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A. [bookmark: _Toc473709572][bookmark: _Toc473725549][bookmark: _Toc488863389]Pendahuluan
Institut Teknologi Sumatra (ITERA) merupakan institut teknologi yang baru, diresmikan pada 2014, walau sudah menerima mahasiswa sejak 2012 dibawah binaan Institut Teknologi Bandung. Oleh karena itu, selama pelaksaan perkuliahan, ITERA menggunakan kurikulum dari ITB, yang juga digunakan dalam pengajuan Program Studi baru. Dalam kurun waktu selama ini, sudah saatnya ITERA melakukan evaluasi dan meninjau kembali kurikulum yang ada berdasarkan:
· Visi, Misi, dan Tujuan Strategis ITERA
· Tujuan Umum Pendidikan ITERA dan Program Studi
· Kualitas Mahasiswa Baru ITERA
· Renstra ITERA 2016 – 2035 dan RenOp 2016 – 2021
· Sumber daya alam dan industri di Sumatera
Secara umum, tim evaluasi dan penyusunan kurikulum dibagi menjadi dua kelompok, yaitu tim pusat ITERA termasuk diantaranya Tahun Pertama Bersama (TPB) dan kelompok dari masing-masing Program Studi. 
Kelompok pertama membahas tentang matakuliah TPB dan matakuliah wajib ITERA, sedangkan kelompok kedua terdiri dari perwakilan dari masing-masing Program Studi, yang bertanggung jawab untuk kurikulum di Program Studi-nya. Sebanyak 10 Program Studi yang sudah berjalan dan 7 Program Studi baru secara bersama telah mengevaluasi kurikulum yang ada dengan melakukan Forum Grup Diskusi (FGD) oleh dosen-dosen yang ada dan mengundang para ahli yang terkait dengan masing-masing Program Studi. 
Selama 3 bulan tim bekerja, dari Oktober sampai dengan Desember 2016. Pada pertemuan awal disepakati proses penyusunan kurikulum dilakukan dalam 2 tahap, evaluasi dan penyususnan kurikulum baru. Masing-masing kelompok melakukan FGD evaluasi kurikulum secara sendiri-sendiri dan hasilnya dilaporkan pada pertemuan 18 November 2016. Hasil diskusi dan masukkan dari para pakar digunakan untuk menyusun kurikulum yang rencananya akan dilaksanakan pada Semester I tahun ajaran 2017-2018. Hasil kerja pada tahap kedua disampaikan pada pertemuan 19 Desember 2016, berupa draft rancangan kurikulum. Setelah membahas draft kurikulum secara bersama, hasil final diserahkan ke Ketua Tim Kurikulum untuk selanjutnya digunakan sebagai laporan, seperti disampaikan di bagian berikutnya.


B. [bookmark: _Toc473709573][bookmark: _Toc473725550][bookmark: _Toc488863390]Tim Kurikulum
Berdasarkan SK Rektor Institut Teknologi Sumatera Nomor 194/A/SK/PP/IX/2016 tentang Penetapan Tim Kurikulum Institut Teknologi Sumatera (SK terlampir), Tim Kurikulum ITERA terdiri dari:

	Pengarah
	:
	1. Prof. Ir. Ofyar Z. Tamin, M.Sc., Ph.D.

	
	
	2. Prof. Dr. –Ing. Mitra Djamal

	
	
	3. Prof. Dr. Sukrasno, M.S.

	
	
	

	Ketua
	:
	1. Prof. Dr. Leo Hari Wiryanto M.S.

	
	
	

	Sekretaris
	:
	1. Helmia Adita Fitra S.T., M.T.

	
	
	

	Anggota
	:
	1. Dr. Rahayu Sulistyorini, S.T., M.T.

	
	
	2. Prof. Dr. Toto Winata

	
	
	3. Dr. Agus Laesanpura, M.S.

	
	
	4. Dr. Ir. Irdam Adil, M.T.

	
	
	5. Ir. Titi Liliani Soedirdjo, M.Sc.

	
	
	6. Dr. Ir. Citra Persada, M.Sc.

	
	
	7. Ir. Arief Syaichu Rohman, M.Eng.Sc., Ph.D.

	
	
	8. Dr. Masayu Leylia Khodra, S.T., M.T.

	
	
	9. Ir. Eko Purwono, MSAS.

	
	
	10. Dr.-Ing. Ir. Mohajit, M.Sc.

	
	
	11. Dr. Ir. Bambang Priadi

	
	
	12. Azrul Sulaiman Karim Pohan, S.Si., M.T.

	
	
	13. Gestin Mey Ekawati, S.T., M.T.

	
	
	14. Arif Rohman, S.T., M.T.

	
	
	15. Winny Novalina, S.T., M.T.

	
	
	16. Isye Susana Nurkhasanah, S.T., M.Si. (Han)

	
	
	17. Harry Yuliansyah, S.T., M.Eng.

	
	
	18. Rajif Agung Yunmar, S.T., M.Eng.

	
	
	19. Rendy Perdana Khidmat, S.Pd., M.Eng.

	
	
	20. Bambang Prasetio, S.Hut., M.EM.

	
	
	21. Andre Putra Arifin, S.Si., M.T.

	
	
	22. Chairunnisa, S.Pd., M.Sc.

	
	
	23. Prio Santoso, S.Si., M.Sc.
24. Sudewi Mukaromah Khoirunnisa, M.Sc., Apt.

	
	
	25. Muhammad Asril S.Si., M.Si.

	
	
	26. Indah Oktaviani, S.Si., M.Si.

	
	
	27. Werry Febrianti, M.Si.

	
	
	28. Pramahadi Febriyanto, S.T., M.T.

	
	
	29. Jerry, S.T., M.T.

	
	
	30. Rishal Asri, S.T., M.T.

	
	
	31. Rinda Gusvita, S.T.P., M.Sc.

	
	
	32. Kardo Rajagukguk, S.Pd., M.Eng.

	
	
	33. Devia Gahana Cindi Alfian, S.T., M.Sc.

	
	
	34. Mika Margareta S.T.P., M.Sc.

	
	
	35. Hendry Wijayanti, S.Si., M.Sc.

	
	
	36. Kiki Kananda S.T., M.T.
37. M. Ragil Setiawan S.Pd., M.Sc.




C. [bookmark: _Toc473709574][bookmark: _Toc473725551][bookmark: _Toc488863391]Matakuliah
Perkuliahan di ITERA menggunakan Sistem Kredit Semester (SKS). Seorang mahasiswa dinyatakan lulus bila telah menyelesaikan 144 SKS, sesuai ketentuan yang ada di masing-masing Program Studi. Dari 144 SKS yang ada, 36 SKS merupakan matakuliah pada Tahun Pertama Berama (TPB), 18 SKS merupakan matakuliah ITERA dan sisanya merupakan matakuliah Program Studi, bersifat wajib atau pilihan.
Pengkodean dan penomoran matakuliah didasarkan Program Studi, tahun dan semester berjalan, dan kelompok keahlian yang ada di Program Studi. Secara umum suatu matakuliah dituliskan dalam kode XY-abcd, dengan ketentuan:
	· 
	XY
	:
	Menyatakan kode Program Studi

	· 
	a
	:
	Menyatakan tahun ke-a

	· 
	b
	:
	Adalah 1 apabila dibuka pada semester ganjil dan 2 apabila dibuka pada semester genap. 
Apabila dibuka pada kedua semester (ganjil dan genap) digunakan angka 0

	· 
	c
	:
	Menyatakan mata kuliah tersebut berada di bawah kelompok keahlian tertentu

	· 
	d
	:
	Nomor urut matakuliah pada kelompok keahlian



Sebagai contoh TI-2131 Penelitian Operasional I merupakan matakuliah di Program Studi Teknik Industri, pada tahun ke-2 dan dibuka pada semester ganjil. Matakuliah tersebut berada di bawah kelompok keahlian nomor 3, dan nomor urutan ke-1. Untuk matakuliah wajib ITERA diberikan kode KU. 
Dalam peralihan kurikulum, dimungkinkan adanya perubahan matakulian, yang semula ada menjadi berubah atau tidak ada lagi. Untuk mengatasi masalah tersebut, maka Program Studi membuat ekivalensi. Matakuliah yang sudah diambil dan sudah dinyatakan lulus tetap akan diperhitungkan pada kurikulum 2017. 


D. [bookmark: _Toc473709575][bookmark: _Toc473725552][bookmark: _Toc488863392]Kurikulum ITERA
Sebagaimana yang tercantum dalam Peraturan Menteri Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 Tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi, kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai capaian pembelajaran lulusan, bahan kajian, proses dan penilaian yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan program studi. Dalam rangka mencapai capaian pembelajaran lulusan sesuai dengan standar nasional pendidikan tinggi, ITERA merumuskan kurikulum dengan memperhatikan capaian lulusan berdasar pada standar kompetensi lulusan yang mengacu pada capaian pembelajaran lulusan KKNI sehingga memiliki kesetaraan dengan jenjang kualifikasi pada KKNI. Berikut rumusan keterampilan umum program sarjana yang wajib dimiliki capaian lulusan program studi di ITERA yaitu:
1. Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis dan inovatif dalam konteks pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengan bidang keahliannya;
2. Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu dan terukur;
3. Mampu mengkaji implikasi pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan teknologi yang mempert=hatikan dan menerapkan nilai humaniora sesuai dengan keahliannya berdasarkan kaidah, tata cara dan etika ilmiah dalam rangka menghasilkan solusi, gagasan, desain atau kritik seni, menyusun deskripsi saintifik hasil kajiannya dalam bentuk skripsi atau laporan tugas akhir dan mengunggahnya dalam laman perguran tinggi;
4. Menyusun deskripsi saintifk hasil kajian tersebut di atas dalam bentuk skripsi atau laporan tugas akhir dan mengunggahnya dalam laman perguruan tinggi;
5. Mampu mengambil keputusan secara tepat dalam konteks penyelesaian masalah di bidang keahliannya berdasarkan hasil analisis informasi dan data;
6. Mampu memelihara dan mengembangkan jaringan kerja dengan pembimbing, kolega, sejawat baik di dalam maupun di luar lembaganya;
7. Mampu bertanggung jawab atas pencapaian hasil kerja kelompok dan melakukan supervise dan evaluasi terhadap penyelesaian pekerjaan yang ditugaskan kepada pekerja yang berada di bawah tanggungjawabnya;
8. Mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap kelompok kerja yang berada di bawah tanggung jawabnya dan mampu mengelola pembelajaran secara mandiri, dan
9. Mampu mendokumentasikan menyimpan, mengamankan dan menemukan kembali data untuk menjamin kesahihan dan mencegah plagiasi.
Selain mengacu kepada capaian pembelajaran sesuai dengan KKNI, perumusan kurikulum ITERA pada masing-masing program studi mempertimbangkan perkembangan pembangunan Pulau Sumatera pada khususnya dan Indonesia serta Dunia pada umumnya sekaligus upaya perwujudan visi ITERA (Lampiran Kurikulum Program Studi di Institut Teknologi Sumatera dapat dilihat pada Lampiran).
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[bookmark: _Toc473725553][bookmark: _Toc488863393]KURIKULUM ITERA 2017
PROGRAM TAHAP PERSIAPAN BERSAMA


1. [bookmark: _Toc473709576]Deskripsi Umum Kurikulum 2017

Kurikulum Tahap Persiapan Bersama ITERA dirancang untuk mempersiapkan kemampuan mahasiswa baru ITERA di bidang ilmu pengetahuan dasar, fisika, kimia, dan matematika, sehingga mencapai kemampuan minimum untuk dapat mengikuti pendidikan program sarjana. Sebagai mahasiswa institut teknologi maka memiliki kemampuan yang baik di bidang ilmu pengetahuan dasar merupakan suatu keharusan. Selain kemampuan di bidang ilmu pengetahuan dasar, mahasiswa TPB ITERA juga diharapkan mempunyai pemahaman yang baik di bidang dasar metode komputasi dan komunikasi yang akan menunjang kemampuan di bidang ilmu pengetahuan dasar tersebut.

Kurikulum Tahap Persiapan Bersama, ITERA disusun berdasarkan pertimbangan pokok, yaitu :
• Visi, Misi, dan Tujuan Strategis ITERA
• Tujuan Umum Pendidikan ITERA dan Program Studi
• Kualitas Mahasiswa Baru ITERA
• RenStra ITERA 2016 – 2035 dan RenOp 2016 – 2021
• Sumber daya alam dan industri di Sumatera

Kurikulum TPB ITERA tersebut akan menjadi acuan pelaksanaan program pendidikan, pengangkatan dan pengembangan dosen  dan pengembangan sarana dan prasarana untuk pendidikan di TPB. Selain itu, juga sebagai acuan untuk pengembangan Kurikulum di setiap Program Studi. Kurikulum TPB tersebut dapat menjadi dasar kebijakan pengembangan bagi Lembaga TPB dalam melaksanakan kegiatannya

2. [bookmark: _Toc473709577]Kompetensi Lulusan

Tujuan pendidikan pada Program TPB adalah memberikan landasan pemahaman tentang ilmu pengetahuan dasar, yaitu Fisika, Kimia, dan Matematika yang akan menjadi tulang punggung untuk mengikuti program pendidikan di institut teknologi. Selain itu, pada Program TPB ini para mahasiswa dibekali dengan dasar teknik komputasi yang baik yang dapat menunjang pemahaman dan penerapan ilmu pengetahuan dasar. Kemampuan tersebut menjadi ciri kemampuan dasar yang akan dimiliki oleh mahasiswa Institut Teknologi Sumatera. Disamping itu, mahasiswa TPB juga dibekali dengan cara menyampaikan hasil – hasil pemikiran, dan pemahaman secara baik, baik dalam bentuk tertulis maupun lisan, yang dilandasi dengan penggunaan Bahasa Indonesia yang sesuai untuk bidang teknologi. Tata cara penulisan mengikuti format penulisan karya ilmiah yang lazim di bidang imu dan teknologi, dengan menggunakan perangkat lunak yang umum digunakan untuk menyusun laporan secara baik dan lengkap
3. [bookmark: _Toc473709578]Struktur Kurikulum
Secara garis besar, Kurikulum 2017 Prodi S1 terbagi atas dua tahap, yakni:
· Tahun Pertama Bersama	: 2 semester, 36 SKS
· Tahap Sarjana			: 6 semester, 108 SKS			  

Tabel 1a – Struktur Matakuliah TPB
	Semester I
	Semester II

	
	Kode
	Nama Mata Kuliah
	Sks
	
	Kode
	Nama Mata Kuliah
	Sks

	1
	MA-1101
	Matematika 1
	4
	1
	MA-1201
	Matematika  2
	4

	2
	FI-1101
	Fisika Dasar 1
	3-1
	2
	FI-1201
	Fisika Dasar 2
	3-1

	3
	KI-1101
	Kimia Dasar 1
	2-1
	3
	KI-1201
	Kimia Dasar 2
	2-1

	4
	KU-1101
	Bahasa Indonesia
	2
	4
	KU-1201
	Bahasa Inggris
	
2

	5
	KU-1102
	Pengantar Komputer & Software I
	2
	5
	KU-1202
	Pengantar Komputer & Software II
	
2

	6
	KU-1103
	Pengenalan Prodi
	2
	6
	KU-1203
	Pengenalan Lingkungan dan Potensi Daerah
	2

	
	
	
	
	7
	KU-1204
	Penyusunan laporan
	2

	
	
	Total
	17
	
	
	Total
	19


Jumlah SKS Matakuliah: 36 SKS


Tabel 1b – Untuk Prodi Aristektur, Perencanaan Wilayah dan Kota
dan Teknik Informatika 

	Semester I
	Semester II

	
	Kode 
	Nama Mata Kuliah
	Sks
	
	Kode 
	Nama Mata Kuliah
	Sks

	1
	MA-1101
	Matematika 1
	4
	1
	MA-1201
	Matematika  2
	4

	2
	FI-1101
	Fisika Dasar 1
	3-1
	2
	FI1-1201
	Fisika Dasar 2
	3-1

	3
	KI-1101
	Kimia Dasar 1
	2
	3
	KI-1201
	Kimia Dasar 2
	2

	4
	KU-1101
	Bahasa Indonesia
	2
	4
	KU-1201
	Bahasa Inggris
	
2

	5
	KU-1102
	Pengantar Komputer & Software I
	2
	5
	KU-1202
	Pengantar Komputer & Software II
	
2

	6
	KU-1103
	Pengenalan Prodi
	2
	6
	KU-1203
	Pengenalan Lingkungan dan Potensi Daerah
	2

	7
	Kode Prodi
	Mata kuliah khusus prodi
	2
	7
	KU-1204
	Penyusunan laporan
	2

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	Total
	18
	
	
	Total
	18




4. [bookmark: _Toc473709579]Peraturan Peralihan Kurikulum 2017 Program Sarjana
4.1. [bookmark: _Toc473709580]Aturan Umum
Pada dasarnya setiap mahasiswa harus mengikuti kurikulum yang berlaku. Dengan demikian, mahasiswa yang belum dapat menyelesaikan studinya pada wisuda pertama sesudah Kurikulum 2017 diberlakukan harus menyesuaikan rencana studinya dengan Kurikulum 2017. Sekali pun demikian, penyesuaian ini dilakukan dengan prinsip bahwa  mahasiswa tidak dirugikan, sehingga masa studi tidak menjadi lebih lama. Setiap mahasiswa diperlakukan sebagai kasus khusus dengan memperhatikan tahapan penyelesaian studi.  Matakuliah yang sudah lulus akan diperhitungkan dalam rencana studi mahasiswa yang baru, dengan prinsip bahwa suatu matakuliah tidak dapat dipakai dalam dua tahapan studi atau untuk ekivalensi matakuliah dengan SKS yang lebih besar. 







5. [bookmark: _Toc473709581]Ekivalensi Kurikulum 2017 dengan Kurikulum sebelumnya
	Kurikulum Lama
	Kurikulum Baru

	No
	Kode 
	Nama Mata Kuliah
	Sks
	No
	Kode 
	Nama Mata Kuliah
	Sks

	1
	KI-1101R
	Kimia Dasar I
	3
	1
	KI-1101
	Kimia Dasar I
	2 atau 2-1

	2
	KI-1201R
	Kimia Dasar II
	3
	2
	KI-1201
	Kimia Dasar II
	2 atau 2-1

	3
	KU-1101R
	Konsep Pengembangan Ilmu Pengetahuan
	2
	3
	KU-1102
	Pengantar Komputer & Software I
	2

	4
	KU-1011R
	Olahraga
	2
	4
	KU-1204
	Penyusunan Laporan
	2

	5
	KU-1201R
	Sistem Alam Semesta
	2
	5
	KU-1203
	Pengenalan Potensi Lingkungan Sumatra
	2

	6
	KU-1021R
	Pemahaman Teks Akademik
	2
	6
	KU-1201
	Bahasa Inggris
	2

	7
	
	Pengantar Teknologi Informasi
	2
	7
	KU-1202
	Pengantar Komputer & Software II
	2

	
	
	Total
	16
	
	
	Total
	19



Untuk ekivalensi :
1. Konsep pengembangan ilmu pengetahuan digantikan dengan Pengenalan computer & software I
2. Olahraga digantuian dengan penyusunan laporan
3. Tata tulis karya ilmiah digantikan dengan bahasa Indonesia
4. System alam semesta digantikan dengan Pengenalan Lingkungan dan Potensi Daerah
5. Pemahaman teks akademik digantikan dengan bahasa inggris
6. Pengntar teknologi informasi digantikan dengan pengantar komputer & software II.

6. [bookmark: _Toc473709582]Aturan Kelulusan
	Program
	Tahap
	SKS Lulus*
	IP minimal
	Lama studi maksimum*

	
	
	W
	P
	Total
	
	

	Sarjana
	TPB
	36
	0
	36
	2.001
	2 tahun

	
	Sarjana*
	
	
	
	2.002
	7 tahun


Keterangan:
*Kumulatif; 1 Nilai minimal D;  2 Nilai minimal C.


Silabus dan SAP Mata Kuliah pada Program Tahap Persiapan Bersama dapat dilihat pada Lampiran 1. Adapun Mata Kuliah Pengantar Program Studi dapat dilihat pada Silabus dan SAP Program Studi terkait.

















[bookmark: _Toc488863394]LAMPIRAN 1:
SILABUS DAN SATUAN ACARA PERKULIAHAN
TAHAP PERSIAPAN BERSAMA (TPB)
INSTITUT TEKNOLOGI SUMATERA
TAHUN 2017-2021























[bookmark: _Toc483660269][bookmark: _Toc488863395]MA1101 Matematika 1
	Kode:

	Kredit :
4 sks
	Semester : 
I
	Bidang Pengutamaan:

	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Matematika Dasar I

	Silabus Ringkas
	Mata kuliah ini membahas tentang Bilangan Real, Pertidaksamaan dan Nilai Mutlak, Sistem Koordinat, Grafik Persamaan, Fungsi dan Grafiknya, Operasi pada Fungsi, Fungsi trigonometri, Limit, Turunan, Penggunaan Turunan, Integral, Penggunaan Integral, Fungsi Transenden.

	Silabus Lengkap
	Mata kuliah ini merupakan mata kuliah matematika yang paling dasar. Tujuan mata kuliah ini untuk membangun kemampuan memahami serta logika berfikir mahasiswa untuk menentukan Bilangan Real, Pertidaksamaan dan Nilai Mutlak, Sistem Koordinat, Grafik Persamaan, Fungsi dan Grafiknya, Operasi pada Fungsi, Fungsi trigonometri, Limit, Turunan, Penggunaan Turunan, Integral, Penggunaan Integral, Fungsi Transenden.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa mampu mengenali dan memahami berbagai konsep dasar dalam matematika dasar I.

	Luaran
(Outcomes)
	Setelah mengikuti mata kuliah ini diharapkan mahasiswa mampu mengenali dan memahami berbagai konsep dasar dalam matematika dasar I . 

	Mata Kuliah Terkait
	
	Prasyarat : Matematika SMA

	Pustaka
	1. Varberg, Dale, Purcell Edwin, Rigdon Steve E, Calculus, Prentice Hall, 
2007, (Edisi Ke-9 Jilid 1)
2. Tomas, G.B., Calculus Pearson Education, Inc, 2006, 12th Edition. 


















Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah MA1101 Matematika 1
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Pengantar Perkuliahan
Bab 0. Pendahuluan
	Informasi Perkuliahan
0.1. Bilangan Real
0.2. Pertidaksamaan dan Nilai Mutlak
0.3. Sistem Koordinat
0.4. Grafik Persamaan
	1. Dapat memahami dan menentukan bilangan real
2. Dapat memahami  dan menentukan pertidaksamaan dan nilai mutlak
3. Dapat memahami dan menentukan sistem koordinat
4. Dapat memahami dan menentukan grafik persamaan
	Varberg, Dale, Purcell Edwin, Rigdon Steve E, Calculus, Prentice Hall, 2007, 
(Edisi Ke-9 Jilid 1)


	2.
	Bab 0 Pendahuluan
Bab 1 Limit
	0.5 Fungsi dan Grafiknya
0.6 Operasi pada Fungsi
0.7 Fungsi trigonometri
1.1 Pengantar Limit
1.2 Limit Fungsi
	1. Dapat memahami dan menentukan fungsi dan grafiknya
2. Dapat memahami dan menentukan operasi pada fungsi
3. Dapat memahami dan menentukan fungsi trigonometri
4. Dapat memahami pengantar limit
5. Dapat memahami dan menentukan limit fungsi
	Varberg, Dale, Purcell Edwin, Rigdon Steve E, Calculus, Prentice Hall, 2007, 
(Edisi Ke-9 Jilid 1)


	3.
	Bab 1 Limit
	1.3 Teorema Limit
1.4 Limit Fungsi Trigonometri
1.5 Limit Tak Hingga dan Limit di Tak Hingga
1.6 Kekontinuan
	1. Dapat memahami teorema limit
2. Dapat memahami dan menentukan limit fungsi trigonometri
3. Dapat memahami dan menentukan limit tak  hingga dan limit di tak hingga
4. Dapat memahami dan menentukan kekontinuan fungsi
	Varberg, Dale, Varberg, Dale, Purcell Edwin, Rigdon Steve E, Calculus, Prentice Hall, 2007, 
(Edisi Ke-9 Jilid 1)


	4.
	Bab 2 Turunan
	2.1 Dua Masalah dalam satu tema
2.2 Turunan
2.3 Aturan penentuan turunan
2.4 Turunan Fungsi Trigonometri
	1. Dapat memahami dan membedakan  dua masalah dalam satu tema
2. Dapat memahami dan menentukan turunan
3. Dapat memahami aturan penentuan turunan
4. Dapat memahami dan menentukan turunan fungsi trigonometri
	Varberg, Dale, Purcell Edwin, Rigdon Steve E, Calculus, Prentice Hall, 2007, 
(Edisi Ke-9 Jilid 1)


	5.
	Bab 2 Turunan
	2.5 Aturan Rantai
2.6 Turunan Tingkat Tinggi
2.7 Turunan implisit
2.8 Laju yang Berkaitan
	1. Dapat memahami dan menentukan aturan rantai.
2. Dapat memahami dan menentukan turunan tingkat tinggi
3. Dapat memahami dan menentukan turunan implisit
4. Dapat memahami dan menentukan laju yang berkaitan.
	Varberg, Dale, Purcell Edwin, Rigdon Steve E, Calculus, Prentice Hall, 2007, 
(Edisi Ke-9 Jilid 1)


	6.
	Bab 2 Turunan
Bab 3 Penggunaan Turunan
	2.9 Diferensial dan hampiran
3.1 Maksimum dan Minimum
3.2 Kemonotonan dan kecekungan
	1. Dapat memahami dan menentukan diferensial dan hampiran.
2. Dapat memahami dan menentukan maksimum dan minimum.
3. Dapat memahami dan menentukan kemonotonan dan kecekungan
	Varberg, Dale, Purcell Edwin, Rigdon Steve E, Calculus, Prentice Hall, 2007, 
(Edisi Ke-9 Jilid 1)


	7.
	Bab 3 Penggunaan Turunan
	3.3 Ekstrim lokal dan ekstrim pada selang terbuka
3.5 Grafik fungsi dengan menggunakan kalkulus
	1. Dapat memahami dan menentukan ekstrim lokal dan ekstrim pada selang terbuka
2. Dapat memahami dan menentukan grafik fungsi dengan menggunakan kalkulus
	Varberg, Dale, Purcell Edwin, Rigdon Steve E, Calculus, Prentice Hall, 2007, 
(Edisi Ke-9 Jilid 1)


	8.
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9.
	Bab 3 Penggunaan Turunan
	3.4   Pemodelan Matematika
3.6   Teorema Nilai Rata-rata Untuk Turunan
3.8   Aturan Turunan
3.9   Pengantar Persamaan Diferensial
	1. Dapat memahami dan menentukan pemodelam matematika.
2. Dapat memahami  dan menentukan teorema nilai rata-rata untuk turunan.
3. Dapat memahami dan menggunakan aturan turunan.
4. Dapat memahami pengantar persamaan diferensial
	Varberg, Dale, Purcell Edwin, Rigdon Steve E, Calculus, Prentice Hall, 2007, 
(Edisi Ke-9 Jilid 1)


	10.
	Bab 4 Integral
	4.1 Luas daerah
4.2 Integral tentu
4.3 Teorema dasar Kalkulus Pertama
4.4. Teorema dasar kalkulus kedua
4.5. Metode Subtitusi 
	1. Dapat memahami dan menentukan luas daerah
2. Dapat memahami dan menentukan integral tentu
3. Dapat memahami dan menggunakan teorema dasar kalkulus pertama
4. Dapat memahami dan menggunakan teorema dasar kalkulus kedua
5. Dapat memahami dan menggunakan metode substitusi
	Varberg, Dale, Purcell Edwin, Rigdon Steve E, Calculus, Prentice Hall, 2007, 
(Edisi Ke-9 Jilid 1)


	11.
	Bab 4 integral
Bab 5 Penggunaan Integral
	4.6 Teorema Nilai rata-rata untuk integral dan sifat simetris
5.1 Luas daerah pada bidang
5.2 Volume benda putar  dengan metode cakram,cincin dan irisan sejajar
	1. Dapat memahami dan menggunakan teorema nilai rata-rata
2. Dapat memahami dan menghirung luas daerah pada bidang
3. Dapat memahami dan menghitung volume benda putar dengan metode cakram, cincin, dan irisan sejajar
	Varberg, Dale, Purcell Edwin, Rigdon Steve E, Calculus, Prentice Hall, 2007, 
(Edisi Ke-9 Jilid 1)


	12.
	Bab 5 Penggunaan Integral
	5.3 Volume benda putar metode kulit tabung
5.5 Kerja
5.6 Momen dan pusat masa
	1. Dapat memahami dan menghitung volume benda putar dengan metode kulit tabung
2. Dapat memahami dan menentukan kerja
3. Dapat memahami dan menentukan momen dan pusat massa
	Varberg, Dale, Purcell Edwin, Rigdon Steve E, Calculus, Prentice Hall, 2007, 
(Edisi Ke-9 Jilid 1)


	13.
	Bab 6 Fungsi Transenden
	6.1 Fungsi Logaritma natural
6.2 Fungsi invers dan turunannya
6.3 Fungsi eksponen
	1. Dapat memahami dan menghitung fungsi logaritma natural
2. Dapat memahami dan menentukan fungsi invers dan turunannya
3. Dapat memahami dan menghitung fungsi eksponen
	Varberg, Dale, Purcell Edwin, Rigdon Steve E, Calculus, Prentice Hall, 2007, 
(Edisi Ke-9 Jilid 1)


	14.
	Bab 6 Fungsi Transenden
	6.5 Pertumbuhan dan peluruhan eksponensial
6.7 Persamaan diferensial orde satu
	1. Dapat memahami dan menentukan pertumbuhan dan peluruhan eksponensial
2. Dapat memahami dan menentukan persamaan diferensial orde satu
	Varberg, Dale, Purcell Edwin, Rigdon Steve E, Calculus, Prentice Hall, 2007, 
(Edisi Ke-9 Jilid 1)


	15.
	Bab 6 Fungsi Transenden
	6.8 Fungsi invers trigonometri dan turunannya
6.9 Fungsi hiperbolik dan inversnya
	1. Dapat memahami dan menentukan fungsi invers trigonometri dan turunannya
2. Dapat memahami dan menentukan fungsi hiperbolik dan inversnya

	Varberg, Dale, Purcell Edwin, Rigdon Steve E, Calculus, Prentice Hall, 2007, 
(Edisi Ke-9 Jilid 1)
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[bookmark: _Toc483660270][bookmark: _Toc488863396]MA1201 Matematika II
	Kode:
MA1201
	Kredit :
4 sks
	Semester : 
2
	Bidang Pengutamaan:

	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Matematika II

	Silabus Ringkas
	Mata kuliah ini merupakan lanjutan dari matematika dasar I yang membahas : Teknik Pengintegralan, Bentuk Tak-Tentu dan Integral Tak-Wajar, Deret Tak-Hingga, Irisan Kerucut dan Koordinat Polar, Geometri di Bidang dan Ruang, Turunan di Ruang Berdimensi-n, Integral Lipat, Persamaan Diferensial

	Silabus Lengkap
	Mata kuliah ini merupakan lanjutan dari matematika dasar I  untuk membangun kemampuan  mahasiswa dalam mempelajari dan memahami tentang teknik pengintegralan. Materi yang sudah dipelajari di matematika dasr I tentang aturan dasar pengintegralan akan direview kembali sebelum masuk ke materi teknik pengintegralan. Kemudian, akan dipelajari tentang bentuk tak-tentu dan integral tak wajar, deret tak hingga, irisan kerucut, dan koordinat polar, geometri di  bidang dan ruang, turunan di ruang berdimensi-n, integral lipat, serta persamaan diferensial. 

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa mampu mengenali dan memahami berbagai konsep dasar dalam matematika dasar II

	Luaran
(Outcomes)
	Setelah mengikuti mata kuliah ini diharapkan mahasiswa mampu mengenali dan memahami berbagai konsep dasar dalam bidang matematika dasar II

	Mata Kuliah Terkait
	Matematika Dasar I
	Prasyarat : Matematika SMA

	Pustaka
	3. Varberg, Dale, Purcell Edwin, Rigdon Steve E, Calculus, Prentice Hall, 
2007, (Edisi Ke-9 Jilid 2)
4. Tomas, G.B., Calculus Pearson Education, Inc, 2006, 12th Edition. 













Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Bab 7.
Teknik Pengintegralan
	7.1. Aturan Dasar Pengintegralan
7.2. Integral Parsial
7.3. Integral Trigonometri
	5. Dapat memahami dan menggunakan aturan dasar pengintegralan
6. Dapat memahami dan menghitung Integral Parsial
7. Dapat memahami dan menghitung integral trigonometri
	Varberg, Dale, Purcell Edwin, Rigdon Steve E, Calculus, Prentice Hall, 2007,
(Edisi Ke-9 Jilid 2)


	2.
	Bab 7.
Teknik Pengintegralan
	7.4 Substitusi yang Merasionalkan
7.5 Integral Fungsi Rasional
7.6 Strategi Pengintegralan

	6. Dapat memahami dan menggunakan substitusi yang merasionalkan
7. Dapat memahami dan menghitung integral fungsi rasional
8. Dapat memahami dan menggunakan strategi pengintegralan
	Varberg, Dale, Purcell Edwin, Rigdon Steve E, Calculus, Prentice Hall, 2007,
(Edisi Ke-9 Jilid 2)


	3.
	Bab 8.
Bentuk Tak-Tentu dan Integral Tak-Wajar
	
8.1 Bentuk Tak-Tentu   Jenis 0/0
8.2 Bentuk Tak-Tentu Lainnya
8.3 Integral Tak-Wajar : Limit Tak-Hingga dari  Integral
	5. Dapat memahami dan membedakan bentuk tak tentu jenis 0/0.
6. Dapat memahami dan membedakan bentuk tak-tentu lainnya
7. Dapat memahami dan  menghitung  integral tak wajar : limit tak-hingga dari integral
	Varberg, Dale, Purcell Edwin, Rigdon Steve E, Calculus, Prentice Hall, 2007,
(Edisi Ke-9 Jilid 2)


	4.
	Bab 9
Deret Tak-Hingga
	9.1 Barisan Tak-Hingga
9.2 Deret Tak-Hingga
9.3 Deret Positif : Uji Integral
9.4 Deret Positif : Uji-uji lainnya
	5. Dapat memahami serta membedakan jenis-jenis barisan serta barisan tak-hingga
6. Dapat memahami dan menghitung deret tak-hingga
7. Dapat memahami dan menghitung deret positif : Uji Integral
8. Dapat memahami dan menghitung deret positif : uji-uji lainnya
	Varberg, Dale, Purcell Edwin, Rigdon Steve E, Calculus, Prentice Hall, 2007,
(Edisi Ke-9 Jilid 2)


	5.
	Bab 9
Deret Tak-Hingga
	
9.5 Deret Berganti Tanda, Konvergensi Mutlak, dan Konvergensi Bersyarat
9.6 Deret Pangkat
9.7 Operasi Pada Deret Pangkat

	5. Dapat memahami dan menentukan deret berganti tanda, konvergensi mutlak, dan konvergensi bersyarat
6. Dapat memamahi dan menghitung deret pangkat
7. Dapat memahami dan menghitung operasi pada deret pangkat
	Varberg, Dale, Purcell Edwin, Rigdon Steve E, Calculus, Prentice Hall, 2007,
(Edisi Ke-9 Jilid 2)


	6.
	Bab 9 Deret Tak-Hingga
Bab 10 Irisan Kerucut dan Koordinat Polar
	
9.8 Deret Taylor dan Deret Mclaurin
9.9 Hampiran Taylor Untuk Sebuah Fungsi
10.1 & 10.2 Parabola, Elips dan hiperbola (hanya persamaan dalam  dan grafiknya)

	4. Dapat memahamidan menghitung Deret Taylor dan Deret Mclaurin
5. Dapat memahami dan menghitung hampiran Taylor untuk sebuah fungsi
6. Dapat memahami dan menghitung serta menentuka persamaan parabola, elips dan hiperbola
	Varberg, Dale, Purcell Edwin, Rigdon Steve E, Calculus, Prentice Hall, 2007,
(Edisi Ke-9 Jilid 2)


	7.
	Bab 11 Geometri di Bidang dan Ruang
	
10.4 Representasi Parametrik dari Kurva di Bidang
11.2 Vektor
11.3 Hasil Kali Titik
11.4 Hasil Kali Silang

	3. Dapat memahami dan menentukan representasi parametrik dari kurva di bidang
4. Dapat memahami dan menentukan vektor
5. Dapat memahami dan menentukan hasil kali titik
6. Dapat memahami dan menentukan hasil kali silang
	Varberg, Dale, Purcell Edwin, Rigdon Steve E, Calculus, Prentice Hall, 2007,
(Edisi Ke-9 Jilid 2)


	8.
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9.
	Bab 11 Geometri di Bidang dan Ruang
	
11.5 Fungsi Bernilai Vektor dan Gerak Kurvilinear
11.6 Garis dan Garis Singgung di Ruang
11. 8 Permukaan di Ruang

	5. Dapat  memahami dan menghitung  fungsi bernilai vektor dan gerak kurva linear
6. Dapat memahami dan menentukan garis dan garis singgung di ruang
7. Dapat  memahami dan menentukan permukaan di ruang

	Varberg, Dale, Purcell Edwin, Rigdon Steve E, Calculus, Prentice Hall, 2007,
(Edisi Ke-9 Jilid 2)


	10.
	Bab 12
Turunan di Ruang Berdimensi-n
	
12.1 Fungsi dengan Dua Peubah atau Lebih
12.2 Turunan Parsial
12.3 Limit dan Kekontinuan
	6. Dapat memahami dan menentukan fungsi dua peubah atau lebih
7. Dapat memahami dan menentukan turunan parsial
8. Dapat memahami dan menentukan limit dan kekontinuan
	Varberg, Dale, Purcell Edwin, Rigdon Steve E, Calculus, Prentice Hall, 2007,
(Edisi Ke-9 Jilid 2)


	11.
	Bab 12
Turunan di Ruang Berdimensi-n
	
12.4 Keterdiferensialan
12.5 Turunan Berarah dan Gradien
12.6 Aturan Rantai
	4. Dapat memahami dan menghitung keterdiferensialan
5. Dapat memahami dan menentukan serta menghitung turunan berarah dan gradien
6. Dapat memahami dan menghitung  aturan rantai
	Varberg, Dale, Purcell Edwin, Rigdon Steve E, Calculus, Prentice Hall, 2007,
(Edisi Ke-9 Jilid 2)


	12.
	Bab 12
Turunan di Ruang Berdimensi-n
	12.7 Bidang singgung dan hampiran
12.8 Maksimum dan minimum
12.9 Metode Lagrange
	4. Dapat  memahami dan menentukan bidang singgung dan hampiran
5. Dapat memahami dan menghitung maksimum dan minimum
6. Dapat memahami dan menggunakan metode Lagrange
	Varberg, Dale, Purcell Edwin, Rigdon Steve E, Calculus, Prentice Hall, 2007,
(Edisi Ke-9 Jilid 2)


	13.
	Bab 13
Integral Lipat
	13.1 Integral Lipat Dua atas Persegi Panjang
13.2 Integral berulang
13.3 Integral Lipat Dua atas Daerah Bukan Persegi Panjang
	4. Dapat memahami dan menghitung integral lipat dua atas persegi panjang
5. Dapat memahami dan menghitung integral berulang
6. Dapat memahami dan menghitung Integral Lipat Dua atas Daerah Bukan Persegi Panjang
	Varberg, Dale, Purcell Edwin, Rigdon Steve E, Calculus, Prentice Hall, 2007,
(Edisi Ke-9 Jilid 2)


	14.
	Bab 13
Integral Lipat
	10.5 Sistem Koordinat Polar
13.4 Integral Lipat Dua dalam Koordinat Polar
13.5 Penerapan Integral Lipat Dua
	3. Dapat memahami dan menggunakan sistem koordinat polar
4. Dapat memahami dan menghitung  Integral Lipat Dua dalam Koordinat Polar
5. Dapat memahami penerapan integral lipat dua

	Varberg, Dale, Purcell Edwin, Rigdon Steve E, Calculus, Prentice Hall, 2007,
(Edisi Ke-9 Jilid 2)


	15.
	Bab 15
Persamaan Diferensial
	15. 1 Persamaan Diferensial Linear Homogen
15.2 Persamaan Diferensial Linear Tak Homogen Orde Dua
15.3 Penerapan Persamaan Diferensial Orde Dua
	
1. Dapat memahami dan menggunakan Persamaan Diferensial Linear Homogen
2. Dapat memahami dan menghitung  Persamaan Diferensial Linear Tak Homogen Orde Dua
Dapat memahami Penerapan Persamaan Diferensial Orde Dua
	Varberg, Dale, Purcell Edwin, Rigdon Steve E, Calculus, Prentice Hall, 2007,
(Edisi Ke-9 Jilid 2)
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[bookmark: _Toc483660271][bookmark: _Toc195344756][bookmark: _Toc488863397]FI1101 Fisika Dasar I
	Kode Matakuliah: 
FI-1101
	Bobot sks: 4 sks
	Semester: I
	KK / Unit Penanggung Jawab: seluruh KK
	Sifat: Wajib Prodi

	Nama Matakuliah
	Fisika Dasar 1

	
	Elementary physics 1

	Silabus Ringkas
	 Mekanika (Kinematika,  Dinamika, Usaha –Energi),  Gelombang Mekanik,  Fluida (Statika dan Dinamika) dan Termofisika  (Teori Kinetik Gas dan Termodinamika) 

	
	Mechanics, Mechanical Waves, Fluid (Static and Dynamic) and Thermophysics (kinetic gas theory  and Thermodynamics)

	Silabus Lengkap
	Kinematika Benda Titik,  Gerak Relatif,  Dinamika  Benda Titik (hukum-hukum Newton dengan konsep gaya, usaha dan energi, impuls dan momentum, hukum-hukum kekekalan), Dinamika Sistem Benda Titik (pusat massa). Gerak Rotasi (momentum sudut, rotasi benda tegar dengan sumbu tetap), Elastisitas dan Osilasi, Gelombang Mekanik, Statika dan Dinamika fluida,  Termofisika (teori kinetik gas, kalor dan usaha, hukum I termodinamika, efisiensi, siklus Carnot)

	
	Kinematics of Point Objects, Relative Motion, Dynamics of Point object (Newton's laws of the force concept, work and energy, impulse and momentum, conservation laws),  Dynamics System of point Objects (center of mass), Rotational motion (angular momentum, rigid body rotation with a fixed axis), Elasticity and Oscillations, Wave Mechanics, Statics and Fluid Dynamics, Thermophysics (kinetic theory of gases, Calor and work,  The first law of thermodynamics , efficiency, Carnot cycle)

	Luaran (Outcomes)
	Menguasai konsep teoritis gejala fisis yang menyangkut berbagai gerak serta menerapkan pemahamannya pada berbagai kasus

	Matakuliah Terkait
	-
	-

	
	-
	-

	Kegiatan Penunjang
	Research Based Learning

	Pustaka
	1. Halliday, D.,  Resnick, R.,  and  Walker, J., Principle of Physics, 9th ed. Extended, John Wiley & Sons, 2011, International student version

	
	2. Serway, R.A..   Physics for Scientists and Engineers.  Sander College, 1996

	
	3. Alonso, M. & Finn, E.J.  Physics.  Addison Wesley, 1992

	Panduan Penilaian
	Quis, PR, RBL, UTS dan UAS


Satuan Acara Perkuliahan FI-1101 Fisika Dasar I
	Mg#
	Topik
	Sub Topik
	Capaian Belajar Mahasiswa
	Sumber Materi

	1
	Kinematika  Benda Titik
	Overview Fisika, Review Vektor, Review Kinematika Benda titik
	Setelah mengikuti kuliah mahasiswa diharapkan memahami dan mampu menerap-kan konsep-konsep kinematika 
dan dapat melakukan analisa dimensi.
	Bab 2, 3  (Pustaka 1)

	2
	Kinematika
	Kecepatan dan percepatan. 
Persamaan Kinematika, Gerak 1 dimensi, gerak 2-3 dimensi, dan kecepatan relatif.
	Setelah mengikuti kuliah mahasiswa diharapkan memahami dan dapat menggunakan konsep-konsep vektor,
 kinematika dan melakukan analisa grafik dalam menyelesaikan dan menganalisa  gerak 1, 2 dan 3 dimensi.
	Bab 4  (Pustaka 1) 

	3
	Dinamika benda titik
	Inersia, 
Hukum Newton I, II danIII. 
Gaya dangerak Aplikasi Hukum Newton: Benda dalam keadaan seimbang dan dinamik, 
Diagram gaya.
	Setelah mengikuti kuliah ini mahasiswa diharapkan memahami hukum-hukum Newton untuk gerak 
di bidang datar dan mampu menggambarkan diagram gaya dan menerapkan hubungan gaya dan gerak untuk berbagai keadaan.
	Bab 5 (Pustaka 1) 

	4
	Dinamika benda titik
	Gaya gesekan, gaya normal, gaya tegangan, gaya gravitasi Newton. Analisis benda yang tergantung atau bertumpuk, benda dalam katrol, gerak melingkar, dan gaya sentripetal.
	Setelah mengikuti kuliah ini mahasiswa diharapkan mampu menyelesaikan persoalan 
dinamika system bendatitik: system benda terhubung katrol,  benda bertumpuk dan dinamika gerak melingkar
	Bab 5,6  (Pustaka 1) 

	5
	Usaha dan energy
	Definisi usaha, energi kinetik, dan teorema usaha-energi kinetik. Energi potensial. 
Gaya konsevatif. Hukum kekekalan energi. Gaya tak konservatif.
	Setelah kuliah ini mahasiswa diharapkan mampu menyelesaikan persoalan mekanika
 dengan konsep usaha-energi kinetik. Memahami hubungan gayakonservatif, 
energi potensial dan hukum kekekalan energikinetik, serta memahami penggunaan konsep 
kekekalan energi mekanik jika gaya tak konservatif ikut terlibat
	Bab 7,8 (Pustaka 1)

	6
	Momentum linear 
	Momentum dan impuls, Sistem partikel, hukum kekekalan momentum linear, peristiwa tumbukan. Geraktitikpusatmassa
	Setelah kuliah ini mahasiswa diharapkan:
Memahami hubungan impuls, perubahan momentum dan gaya rata-rata.
Memahami konsep gerak titik pusat massa.
Menggunakan hokum kekekalan momentum linier.
Mampu menyelesaikan persoalan tumbukan.
	Bab  9 (Pustaka 1)

	7
	Benda Tegar
	Statika dan Dinamikarotasi system benda tegar
	Setelah kuliah ini mahasiswa diharapkan:
Mampu menyelesaikan persoalan sederhana pada statika system benda tegar.
Memahami besaran-besaran rotasi dan memahami analogy dinamika rotasi dan dinamika translasi.
	Bab 10 (Pustaka 1)

	8
	Benda Tegar
	Dinamika Rotasi system benda tegar,Gerak menggelinding
	Setelah kuliah ini mahasiswa diharapkan:
Mampu menyelesaikan persoalan dinamika rotasi system benda tegar. 
Mampu menyelesaikan persoalan dinamika gerak menggelinding degan konsep kekekalan energi.
	Bab 10,11 (Pustaka 1)

	9
	Elastisitas dan osilasi
	Stress, strain, modulus Young, Modulus geser dan modulus benda (bulk), Osilasi harmonic dan osilasi teredam, resonansi.
	Setelah kuliah ini mahasiswa diharapkan:
Mampu menyelesaikan persoalan elastisitas bahan dan
Osilasi harmoniksederhana.
Memahami osilasi teredam, terpaksa dan peristiwa resonansi.
	Bab 12,15 (Pustaka 1)

	10
	Gelombang Mekanik
	Gelombang tali,
Gelombang bunyi,
Superposisi gelombang,
Gelombang berdiri,
Resonansi, Efek Doppler
	Setelah kuliah ini mahasiswa diharapkan:
Memahami konsep gelombang mekanik dan menerapkan persamaan gelombang mekanik pada masalah sederhana.  Memahami dan dapat menyelesaikan persoalan superposisi gelombang termasuk gelombang berdiri 
dan menerapkan efek Doppler pada persoalan sederhana.


	Bab 16,17 (Pustaka 1)

	11
	Fluida Statik dan Dinamik
	Tekanan hidrostatik
Gaya Archimedes
Hukum Kontinuitas
Hukum Bernoulli
	Setelah kuliah ini mahasiswa diharapkan:
Mampu menerapkan konsep tekanan hidrostatik, dan Gaya Archimedes pada persoalan sederhana. Mampu menyelesaikan persoalan dinamika fluida dengan hukum Kontinuitas dan hukum Bernoulli
	Bab 14 (Pustaka 1)

	12
	Teori Kinetik Gas
	Gas ideal, asas ekipartisi energi, energi dalam, kapasitas kalor
	Setelah kuliah ini mahasiswa diharapkan:
Memahami konsep gas ideal.
Menganalisis dan menyelesaikan persoalan sederhana gas ideal dengan menggunakan konsep asas ekipartisi energi, energidalam, kapasitas kalor.
	Bab 19 (Pustaka 1)

	13
	Hukum -0 dan 1 Themodinamika
	Keseimbangan termal,
Proses kuasistatik umum, Proses khusus (isobar, isovolum, isotherm, adiabatic)
Diagram (P,V), Usaha, 
Hukum I Termodinamika
	Setelah kuliah ini mahasiswa diharapkan:
Memahami hukumke -0. Memahami dan menerapkan hukum ke-1 
termodinamika untuk proses kuasistatik baik yang khusus ataupun umum.
	Bab 18 (Pustaka 1)

	14
	Hukum -2 Themodinamika
	Proses siklus,
Efisiensi,
Konsep hukum II Thermodinamika:
Clausius
Kelvin
Carnot
Pengenalan entropi
	Setelah kuliah ini mahasiswa diharapkan:
Mengerti konsep mesin panas dan mesin pendingin. Dapat meghitung efisiensi dari proses siklus. Mengenal istilah entropi.
	Bab 20 (Pustaka 1)

	15
	Pelaksanaan RBL / Praktikum mandiri      
	
	
	




[bookmark: _Toc483660272][bookmark: _Toc488863398]FI1201 Fisika Dasar II
	Kode Matakuliah: 
FI-1201
	Bobot sks: 3 sks
	Semester: II
	KK / Unit Penanggung Jawab: seluruh KK
	Sifat: Wajib Prodi

	Nama Matakuliah
	Fisika Dasar II

	
	Elementary physics II

	Silabus Ringkas
	Listrik Magnet,  Gelombang Elektromagnetik dan Fisika Modern.

	
	Electricity and Magnetism, Electromagnetic wave and  Modern Physics

	Silabus Lengkap
	Elektostatik (medan dan gaya listrik), Hukum Gauss,  Energi Potensial Listrik,  Potensial Listrik. Kapasitor. Magnetostatik, GGL Induksi Magnetik.  Arus Bolak-Balik,  Gelombang Elektromagnetik.Fisika Modern, Fisika Atom

	
	Electrostatic (electric field, Coulomb Law) ,  Electric Potential Energy,  Electrical Potential,  Capacitor.  Magnetostic, Electromotive force , Alternating  Current,  Electromagnetic Wave, Modern Physics, Atomic Physics

	Luaran (Outcomes)
	Menguasai konsep teoritis gejala fisis yang berkaitan dengan kelistrikan dan kemagnetan secara mendalam, serta menerapkan pemahamannya pada berbagai kasus.

	Matakuliah Terkait
	-
	-

	
	-
	-

	Kegiatan Penunjang
	Research Based Learning

	Pustaka
	1. Halliday, D.,  Resnick, R.,  and  Walker, J., Principle of Physics, 9th ed. Extended, John Wiley & Sons, 2011, International student version

	
	2. Serway, R.A..   Physics for Scientists and Engineers.  Sander College, 1996

	
	3. Alonso, M. & Finn, E.J.  Physics.  Addison Wesley, 1992

	
	4. David Halliday, Robert Resnick and Jearl Walker, Principle of Physics, 9th ed. Extended. John Wiley & Sons, 2011, International student version

	Panduan Penilaian
	Quis, PR, RBL, UTS dan UAS

	Catatan Tambahan
	







Satuan Acara Perkuliahan FI-1201 Fisika Dasar II
	Mg#
	Topik
	Sub-topik
	Capaian belajar mahasiswa
	BAB yang relevan*

	1

	Elektrostatika: Hukum Coulomb & Medan listrik
	Muatan listrik
Gaya dan medan listrik oleh muatan diskrit & muatan terdistribusi kontinu.
	Memahami prinsip Gaya interaksi muatan (Hukum  Coloumb) dan konsep  medan listrk.
Mampu menyelesaikan persoalan  medan listrik yang ditimbulkan oleh muatan diskrit dan muatan kontinu
	21 dan 22

	2

	Elektrostatika: Hukum Gauss
	Fluks listrik, Hukum Gauss 
Konduktor dan  isolator, muatan induksi.
	Memahami hukum Gauss dan mampu menggunakannya untuk menyelesaikan persoalan medan listrik dalam konduktor/isolator.
	23

	3

	Elektrostatika: Potensial listrik. 
	Energi potensial listrik dan
Potensial listrik oleh muatan diskrit dan kontinu.
	Memahami konsep energi potensial dan potensial listrik yang disebabkan oleh muatan diskrit dan muatan yang terdistribusi kontinu
	24

	4

	Elektrostatika:
Kapasitor dan dielektrik
	Kapasitor (pelat sejajar, bola sepusat, silinder sesumbu), susunan kapasitor, dielektrik.
	Mampu memahami beberapa struktur kapasitor dan menyelesaikan persoalan yang berkaitan dengannya 
	25

	5

	Magnetostatika:
Medan Magnet
	Gaya Lorentz, gaya magnet pada konduktor berarus
	Memahami konsep medan magnet dan pengaruhnya terhadap muatan yang bergerak
	28

	6

	Magnetostatika:
Medan Magnet oleh Arus listrik
	Hukum Biot-Savart
Hukum Ampere
Gaya antar kawat berarus
	Memahami hukum Biot-Savart dan Hukum Ampere serta mampu menggunakannya untuk menyelesaikan persoalan medan magnet
	29

	Ujian I

	7

	Induksi elektromagnetik
	Hukum Faraday-Lenz
Induktansi diri dan mutual.
	Memahami hukum Faraday dan hukum Lenz serta mampu menggunakannya untuk menyelesaikan persoalan yang berkaitan dengan  GGL induksi
	30

	8

	Arus bolak balik (AC)
	Arus & tegangan rms, Impedansi, analisis rangkaian RLC seri, resonansi. 
	Memahami konsep arus dan tegangan rms dan kaitannya dengan impendansi rangkaian
Mampu menganalisa rangkaian RLC seri dan mampu menyelesaikan persoalan yang berkaitan dengannya.
	31

	9

	Gelombang elektromagnetik
	Persamaan Maxwell dan pers. Diff. Gelombang EM
Pers. Gel. EM
Energi gelombang EM, vektor Poynting, Polarisasi
	Memahami persamaan Maxwell dan kaitannya dengan persamaangelombang elektromagnetik 
Mampun menguasai persoalan yang berkaitan dengan sifat dan parameter gelombang elektromagnetik
	32 dan 33

	10

	Interferensi
	Interferensi 2 celah dan N celah, Interferensi lapisan tipis
	Memahami fenomena interferensi dan mampu menyelesaikan persoalan yang berkaitan dengannya
	35

	11

	Difraksi
	Difraksi, Interferensi-Difraksi
	Memahami fenomena difraksi dan pengaruhnya terhadap interferensi
	36

	12

	Fisika Modern: 
Teori Relativitas Khusus
	Relativitas waktu dan panjang, transformasi Lorentz, relativitas kecepatan, momentum dan energi.
	Memahami konsep kerelativitasan dan akibat-akibatnya serta mampu menyelesaikan persoalan yang berkaitan dengannya.
	37

	13

	Fisika Modern: 
Foton dan gelombang materi
	Foton, gelombang-cahaya, efek fotolistrik, momentum foton, elektron dan gelombang-materi.
	Memahami konsep kuantisasi, dualisme partikel-gelombang dan beberapa konsekuensinya
	39 dan 40

	14

	Fisika Atom & Fisika material
	Topik-topik khusus yang berkaitan dengan kekinian seperti: laser, semi-superkonduktor, fisika nuklir, nanoscience.
	Menguasai  beberapa  topik yang berkaitan dengan  perkembangan sain & teknologi terkini.
	41, 43 dan 43

	Ujian II

	15

	RBL
	Merancang peralatan sederhana yang menggunakan konsep konsep Fisika Dasar I
	Melatih daya kreativitas serta mampu menerapkan konsep Fisika Dasar I melalui pembuatan peralatan sederhana.
	

	Ujian III





[bookmark: _Toc483660273][bookmark: _Toc488863399]KI1101 Kimia Dasar 1
	Kode:
KI1101
	Kredit :
3 SKS
	Semester : Genap 
	Bidang Pengutamaan:
Umum
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Kimia Dasar 2

	Silabus Ringkas
	Mata kuliah ini mencakup materi stoikiometri kimia, struktur atom, struktur molekul, energetika dan termodinamika, gas dan kinetika molekul, serta sifat molekul zat.

	Silabus Lengkap
	Mata kuliah ini memperkenalkan masalah  Pengukuran dan Pemecahan Masalah Kimia, Pengamatan Mengarah ke Atom Penyusun Materi, Teori Atom Dalton, Pengamatan Mengarah ke Model Inti Atom, Teori Atom Modern, Senyawa: Pengantar Ikatan Molekul, Senyawa: Rumus, Nama, dan Massa, Konsep Mol, Menentukan Rumus dari Senyawa Diketahui, Menulis dan Menyeimbangkan Persamaan Kimia, Menghitung Kuantitas dari Reaktan dan Produk, Konsentrasi Larutan dan Peran Air sebagai pelarut, Menulis Persamaan Reaksi Larutan Encer, Reaksi Pengendapan, Reaksi Asam-Basa, Reaksi Oksidasi-Reduksi (Redoks), Sifat Cahaya, Spektra Atom, Dualisme Partikel-Gelombang dari Materi dan Energi, Model Mekanika-Kuantum dari Atom, Karakteristik Atom Banyak-Elektron, Model Mekanika-Kuantum dan Sistem Periodik, Kecenderungan Sifat Periodik Atom, Sifat Atom dan Reaktivitas Kimia, Sifat Atom dan Ikatan Kimia, Model Ikatan Ionik, Model Ikatan Kovalen, Energi Ikatan dan Perubahan Kimia, Keelektronegatifan dan Kepolaran Ikatan, Pengantar Ikatan Logam, Menggambarkan Molekul dan Ion, Struktur Lewis, Teori Desakan Pasangan - Elektron (VSEPR), Bentuk Molekul dan Kepolaran Teori Ikatan Valensi (VB) dan Orbital Hibrida, Model Overlap Orbital dan Jenis Ikatan Kovalen, Teori Orbital Molekul (MO) dan Delokalisasi Elektron, Bentuk Energi dan Interkonversinya, Entalpi: Perubahan pada Tekanan Konstan, Kalorimetri: Mengukur Kalor pada Perubahan Fisik atau Kimia, Stoikiometri dari Reaksi Termokimia, Hukum Hess: Menghitung ΔH Setiap Reaksi, Standar entalpi reaksi (ΔHorxn), Hukum Kedua Termodinamika: Memprediksi Perubahan Spontan , Menghitung Perubahan Entropi dari Reaksi, Entropi, Energi Bebas, dan Kerja, Energi Bebas, Kesetimbangan, dan Arah Reaksi, Gambaran Umum Keadaan Fisik Materi, Tekanan Gas dan Pengukurannya, Gas Hukum dan Eksperimentalnya, Penyusunan Ulang Hukum Gas Ideal, Teori Kinetik-Molekular: Sebuah Model Perilaku Gas , Nyata Gas: Penyimpangan dari Perilaku Ideal, Gambaran Umum Sifat Fisik dan Perubahan Fasa, Aspek kuantitatif dari Perubahan Fasa, Jenis Gaya Interaksi Antarmolekul, Sifat Keadaan Cair, Keadaan Padatan: Jenis Ikatan, Struktur, dan Sifat-sifatnya, Material Baru

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
· Memahami stoikiometri kimia
· Memahami tentang strukutr atom
· Memahami tentang struktur molekul
· Memahami tentang energetika dan termodinamika
· Memahami tentang gas dan kinetika molekul

	Luaran
(Outcomes)
	· Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan konsep dasar dan teori ilmu kimia dan mengaitkannya dengan fenomena alam yang terjadi di sekitar serta aplikasi atau penerapan dari teori kimia dasar

	Mata Kuliah Terkait
	
	

	Pustaka
	1. Chemistry, 6th Ed., Brady, Jespersen, Alison, John Wiley & Son, 2011
2. General Chemistry, Principles & Modern Applications, 10th Ed., Petrucci, Herring, Madura, Pearson Canada & Co, 2011.
3. Buku/diktat Prinsip Kimia Dasar, Hidayat Mc.



































Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah KI1101 Kimia Dasar 1
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1
	STOIKIOMETRI KIMIA
· Pengukuran dan Pemecahan Masalah Kimia
· Pengamatan Mengarah ke Atom Penyusun Materi
· Teori Atom Dalton
· Pengamatan Mengarah ke Model Inti Atom
· Teori Atom Modern
· Senyawa: Pengantar Ikatan Molekul
· Senyawa: Rumus, Nama, dan Massa

	· Satuan SI Penting dalam Kimia
· Satuan dan Faktor Konversi dalam Perhitungan
· Pendekatan Sistematis untuk Memecahkan Masalah Kimia 
· Sifat Ekstensif dan Intensif
· Hukum Konservasi Massa
· Hukum Komposisi Pasti
· Hukum Kelipatan Perbandingan
· Dalil-dalil Teori Atom
· Bagaimana Teori Menjelaskan Hukum Massa
· Penemuan Elektron dan Sifat-sifatnya
· Penemuan Inti Atom
· Struktur Atom
· Nomor Atom, Jumlah Mass, dan Simbol Atom
· Pembentukan Senyawa Ionik
· Pembentukan Senyawa Kovalen
· Senyawa Ionik Biner dan Poliatomik
· Senyawa Kovalen Biner
· Senyawa Organik Sederhana
· Alkana Rantai Lurus
· Massa Molekul dari Rumus Kimia
· Representatif Molekul dengan Rumus dan Model

	Mahasiswa mampu memeahami konsep dasar ilmu kimia yang berkaitan dengan teori dan dalil yang ada serta melakukan perhitungan kimia
	3

	2
	· Konsep Mol
· Menentukan Rumus dari Senyawa Diketahui
· Menulis dan Menyeimbangkan Persamaan Kimia
· Menghitung Kuantitas dari Reaktan dan Produk

	· Mendefinisikan Mol
· Menentukan Massa Molar
· Konversi Antara Jumlah, Mass & Jumlah Entitas Kimia
· Pentingnya Persen Massa
· Rumus Empiris
· Rumus Molekul
· Rumus kimia dan Struktur Molekul; Isomer
· Menulis dan Menyeimbangkan Persamaan Kimia
· Perbandingan Mol Stoikiometri dalam Persamaan Seimbang
· Reaksi Terjadi dalam Urutan
· Reaksi Melibatkan Reaktan Pembatas
· Persen Teoritis dan Persen Sebenarnya
· Persen Hasil dalam Reaksi

	Mahasiswa mampu mendefiniskan konsep mol dalam berbagai perhitungan kimia, memahami penentuan rumus empiris dan molekul, serta menyetarakan reaksi kimia.
	3

	3
	· Konsentrasi Larutan dan Peran Air sebagai pelarut
· Menulis Persamaan Reaksi Larutan Encer
· Reaksi Pengendapan
· Reaksi Asam-Basa
· Reaksi Oksidasi-Reduksi (Redoks)

	· Sifat Polar Air
· Senyawa Ionik dalam Air
· Senyawa Kovalen dalam Air
· Mengekspresikan Konsentrasi dalam Molaritas
· Konversi Jumlah-Massa-dalam Larutan
· Mempersiapkan dan Mengencerkan Larutan Molar
· Pembentukan Endapan dari Ion Terlarut
· Memprediksi Apakah suatu Endapan Akan Terbentuk
· Stoikiometri Reaksi Pengendapan
· Pembentukan H2O dari H+ dan OH–
· Transfer Proton dalam Reaksi Asam-Basa
· Stoikiometri Reaksi Asam-Basa: Titrasi Asam-Basa
· Gerakan Elektron Antar Pereaksi
· Beberapa Terminologi Penting Redox
· Menggunakan Bilangan Oksidasi untuk Monitor Elektron
· Stoikiometri Reaksi Redoks: Titrasi Redox

	Mahasiswa mampu menghitung konsentrasi suatu larutan, memahami konsep dasar reaksi pengendapan, asam-basa, dan redoks.
	3

	4
	STRUKTUR ATOM & SB
· Sifat Cahaya
· Spektra Atom
· Dualisme Partikel-Gelombang dari Materi dan Energi
· Model Mekanika-Kuantum dari Atom

	· Sifat Gelombang dari Cahaya
· Sifat Partikel dari Cahaya
· Spektrum Baris dan Persamaan Rydberg
· Model Bohr dari Atom Hidrogen
· Tingkatan Energi dalam Atom Hidrogen
· Sifat Gelombang Elektron dan Sifat Partikel Foton
· Prinsip Ketidakpastian Heisenberg
· Orbital Atom dan Kemungkinan Lokasi dari Elektron
· Bilangan Kuantum dari Orbital Atom
· Bilangan Kuantum dan Tingkat Energi
· Bentuk Orbital Atom
· Kasus khusus Tingkat Energi dalam Atom Hidrogen

	Mahasiswa mampu memahami sifat-sifat cahaya, spektra atom, dualism parikel, dan model mekanika kuantum.
	3

	5
	· Karakteristik Atom Banyak-Elektron
· Model Mekanika-Kuantum dan Sistem Periodik
· Kecenderungan Sifat Periodik Atom
· Sifat Atom dan Reaktivitas Kimia

	· Bilangan Kuantum Spin Elektron
· Prinsip Pengecualian Pauli
· Efek Elektrostatik dan Pemisahan Tingkatan Energi
· Membangun Periode 1
· Membangun Periode 2
· Membangun Periode 3
· Konfigurasi Elektron Sama dalam Golongan
· Membangunan Periode 4: Golongan Transisi Pertama
· Prinsip Umum Konfigurasi Elektron
· Kecenderungan Ukuran Atom
· Kecenderungan Energi Ionisasi
· Kecenderungan Affinitas Elektron
· Kecenderungan Perilaku Metalik
· Sifat Monoatomik Ion

	Mahasiswa memahami teori dan model mekanika kuantum serta system periodic, kecenderungan sifat periodic atom, dan sifat atom serta reaktivitasnya.
	3

	6
	STRUKTUR MOLEKUL
· Sifat Atom dan Ikatan Kimia
· Model Ikatan Ionik
· Model Ikatan Kovalen
· Energi Ikatan dan Perubahan Kimia
· Keelektronegatifan dan Kepolaran Ikatan
· Pengantar Ikatan Logam

	· Tiga Cara Penggabungan Unsur
· Simbol Lewis dan Peraturan Oktet
· Mengapa Senyawa Ionik Terbentuk: Pentingnya Energ Kisi
· Kecenderungan Sifat Periodik Energi Kisi
· Bagaimana Model Menjelaskan Sifat Senyawa Ionik
· Pembentukan Ikatan Kovalen
· Pasangan Elektron Ikatan dan Pasangan Non Ikatan
· Sifat dari Ikatan Kovalen: Orde, Energi, dan Panjang
· Bagaimana Model Menjelaskan Sifat kovalen Zat
· Perubahan Energi Ikatan: Darimana ΔHorxn Datang?
· Menggunakan Energi Ikatan untuk Menghitung ΔHorxn
· Kekuatan Ikatan dan Kalor Dihasilkan dari Bahan Bakar
· Keelektronegatifan
· Polaritas Ikatan dan Sifat Ionik Parsial
· Gradasi Ikatan Dalam Satu Perioda
· Model Lautan - Elektron
· Bagaimana Model Menjelaskan Sifat Logam

	Mahasiswa mampu memahami sifat atom dan ikatan kimia, model ikatan ionic dan kovalen, energy ikatan dan perubahan kimia, keelektronegatifan dan kepolaran ikatan.
	3

	7
	· Menggambarkan Molekul dan Ion, Struktur Lewis
· Teori Desakan Pasangan - Elektron (VSEPR) 
· Bentuk Molekul dan Kepolaran Molekuler

	· Menerapkan Aturan Oktet Menulis Struktur Lewis
· Resonansi: Elektron Terdelokalisasi - Ikatan Rangkap
· Muatan Formal: Memilih Struktur Resonansi
· Struktur Lewis untuk Pengecualian Aturan Oktet
· Pengaturan Kelompok-Elektron dan Bentuk Molekul
· Bentuk Molekul Dua Kelompok Elektron (Linear)
· Bentuk Molekul Tiga Kelompok Elektron (Trigonal Planar)
· Bentuk molekul Empat Kelompok Elektron (Tetrahedral)
· Bentuk molekul Lima Kelompok Elektron (Trigonal Bipiramidal)
· Bentuk molekul Enam Kelompok Elektron (Oktahedral)
· Menggunakan Teori VSEPR Menentukan Bentuk Molekul
· Bentuk molekul dengan Lebih dari Satu Atom Pusat
· Kepolaran Ikatan, Sudut Ikatan, dan Momen Dipol
· Pengaruh Polaritas Molekuler pada Perilaku

	Mmampu menggambarkan molekul dan ion dengan struktur Lewis, memahami teori VSEPR, bentuk molekul, dan kepolaran molekul.
	3

	8
	· Teori Ikatan Valensi (VB) dan Orbital Hibrida
· Model Overlap Orbital dan Jenis Ikatan Kovalen
· Teori Orbital Molekul (MO) dan Delokalisasi Elektron

	· Tema Sentral Teori Ikatan Valensi (VB)
· Jenis Orbital Hibrida
· Overlap Orbital dalam Ikatan Tunggal dan Ikatan Banyak
· Overlap Orbital dan Rotasi Dalam Molekul
· Tema Sentral Teori Orbital Molekul (MO)
· Molekul Diatomik Homonuklir, Unsur Perioda Dua
· Molekul Diatomik Heteronuklir: HF dan NO
· Molekul Poliatomik: Benzen dan Ozon

	Mahasiswa mampu memahami konsep teori ikatan valensi dan orbital hibrida, model overlap orbital dan jenis ikatan kovalen, serta teori orbital molekul dan delokalisasi elektron
	3

	9
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	10
	ENERGETIKA & TERMODINAMIKA
· Bentuk Energi dan Interkonversinya
· Entalpi: Perubahan pada Tekanan Konstan
· Kalorimetri: Mengukur Kalor pada Perubahan Fisik atau Kimia

	· Mendefinisikan Sistem dan Lingkungan
· Perubahan Energi (ΔE): Transfer Energi ke atau dari Sistem
· Kalor dan Kerja: Dua Bentuk Perpindahan Energi
· Hukum Konservasi Energi
· Satuan Energi
· Fungsi Keadaan dan Jalan Bebas Perubahan Energi
· Arti Entalpi
· Membandingkan DE dan DH
· Eksotermis dan endotermik Proses
· Kapasitas Kalor Spesifik
· Dua Jenis Utama Kalorimeter

	Mahasiswa mampu memhami konsep bentuk energy dan interkonversinya
	3

	11
	· Stoikiometri dari Reaksi Termokimia 
· Hukum Hess: Menghitung ΔH Setiap Reaksi
· Standar entalpi reaksi (ΔHorxn)
· Hukum Kedua Termodinamika: Memprediksi Perubahan Spontan 

	· Stoikiometri dari Persamaan Termokimia
· Hukum Hess: Menentukan ΔH Setiap Reaksi
· Perubahan Entalpi Reaksi Pembentukan dan Standardnya
· Menentukan ΔHorxn dari ΔHof untuk Reaktan dan Produk
· Hukum Pertama Termodinamika Tidak Memprediksi Perubahan Spontan
· Tanda ΔH Apakah Tidak Memprediksi Perubahan Spontan
· Kebebasan Gerak Partikel dan Penyebaran Energi Kinetik
· Entropi dan Jumlah Mikrostate
· Entropi dan Hukum Kedua Termodinamika
· Entropi Molar Standar dan Hukum Ketiga Termodinamika
· Memprediksi So relatif dari Sistem

	Mahasiswa mampu memahami aspek stoikiometri dalam termokimia
	3

	12
	· Menghitung Perubahan Entropi dari Reaksi
· Entropi, Energi Bebas, dan Kerja
· Energi Bebas, Kesetimbangan, dan Arah Reaksi

	· Perubahan Entropi Sistem: Entropi Standard dari Reaksi (ΔSorxn)
· Perubahan Entropi dalam Lingkungan: Bagian lain dari Total
· Perubahan Entropi dan Keadaan Kesetimbangan
· Perubahan Spontan Eksotermik dan Endotermik 
· Perubahan Energi Bebas dan Reaksi Spontan
· Menghitung Perubahan Energi Bebas Standar
· Perubahan Energi Bebas dan Kerja Sistem
· Efek Temperatur terhadap Spontanitas Reaksi 
· Pengaruh Reaksi Kopling terhadap Perubahan Nonspontan
· Energi Bebas, Kesetimbangan, dan Arah Reaksi

	Mahasiswa dapat memahami konsep entropi, energy bebas, dan kerja
	3

	13
	GAS & KINETIK MOLEKUL
· Gambaran Umum Keadaan Fisik Materi
· Tekanan Gas dan Pengukurannya
· Gas Hukum dan Eksperimentalnya
· Penyusunan Ulang Hukum Gas Ideal

	· Gambaran Umum Keadaan Fisik Materi
· Mengukur Tekanan Gas: Barometer dan Manometer
· Satuan Tekanan
· Hubungan Antara Volume dan Tekanan: Hukum Boyle
· Hubungan Antara Volume dan Suhu: Hukum Charles
· Hubungan Antara Volume dan Jumlah: Hukum Avogadro
· Perilaku Gas dalam Kondisi Standar
· Hukum Gas Ideal
· Pemecahan Masalah Hukum Gas 
· Kerapatan Gas
· Massa Molar Gas
· Tekanan Parsial Setiap Gas dalam Campuran Gas
· Hukum Gas Ideal dan Reaksi Stoikiometri

	Mahasiswa mapu memahami konsep keidealan suatu gas, tekanan dan pengukurannya, serta teori-teori gas.
	3

	14
	· Teori Kinetik-Molekular: Sebuah Model Perilaku Gas 
· Nyata Gas: Penyimpangan dari Perilaku Ideal 

	· Bagaimana Teori Kinetik-Molekular Menjelaskan Gas Hukum
· Proses Efusi dan Difusi
· Dinamika Gas: Jalan Bebas Rata-rata dan Frekuensi Tumbukan
· Pengaruh Kondisi Ekstrim terhadap Perilaku Gas
· Persamaan Van der Waals: Menyesuaikan Hukum Ideal Gas

	Mahasiswa memahami teori kinetic molecular dan gas nyata
	3

	15
	SIFAT MOLEKUL ZAT
· Gambaran Umum Sifat Fisik dan Perubahan Fasa
· Aspek kuantitatif dari Perubahan Fasa
· Jenis Gaya Interaksi Antarmolekul
· Sifat Keadaan Cair

	· Gambaran Umum Sifat Fisik dan Perubahan Fasa
· Kalor Diperlukan dalam Perubahan Fasa
· Sifat Kesetimbangan Perubahan Fasa
· Diagram Fasa: Pengaruh Tekanan dan Suhu dalam Keadaan Fisik
· Bagaimana Molekul-molekul Bisa Saling Mendekati?
· Gaya Ion-Dipol
· Gaya Dipol-Dipol
· Ikatan Hidrogen
· Polarisabilitas dan Gaya Dipol Terinduksi
· Gaya Dispersi (London)
· Tegangan Permukaan
· Kapileritas
· Viskositas

	Mahasiswa mampu memahami konsep perubahan fasa dan aspek kuantitatifnya
	3

	16
	UJIAN AKHIR SEMESTER
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	Kode:
KI1101
	Kredit :
1 SKS
	Semester : Ganjil
	Bidang Pengutamaan: Umum

	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Praktikum

	Nama Mata Kuliah

	Kimia Dasar 1

	Silabus Ringkas
	Materi yang dibahas dalam praktikum ini mengacu pada materi yang terdapat dalam perkuliahan Kimia Dasar 1


	Silabus Lengkap
	Praktikum ini memberikan pengalaman dalam melakukan cara-cara eksperimen dan pengamatan gejala-gejala kimia untuk topik sifat fisik dan pemisahan, stoikiometri (meliputi penentuan rumus empiris, penentuan perekasi pembatas dan analisis volumetric), gas dan kinetika gas ( meliputi penentuan massa molar cairan mudah menguap dan penentuan volume molar karbon dioksida), dan termodinamika (meliputi penentuan kalor spesifik logam, penentuan entalpi reaksi asam basa kuat, dan entalpi penguraian garam dengan menggunakan kalorimeter).

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
· Lebih memahami teori dan aplikasi mata kuliah Kimia Dasar 1 melalui praktik langsung di laboratorium

	Luaran
(Outcomes)
	· Laporan praktikum

	Mata Kuliah Terkait
	Kimia Dasar 1
	

	Pustaka
	1. Panduan praktikum Kimia Dasar 1 ITB
2. Buku/diktat Prinsip Kimia Dasar, Hidayat Mc.


















Satuan Acara Perkuliahan KI1101 Praktikum Kimia Dasar 1
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1-2
	Asistensi dan Pengenalan Laboratorium
	· Penjelasan mengenai format pembuatan laporan, penilaian, dan kontrak praktikum
· Penjelasan aturan keselamatan dan pengenakan laboratorium
	· Mahasiswa mengetahui tata cara penulisan laporan, penilaian, dan kontrak praktikum.
· Mahasiswa mengetahui aturan dasar dan pengenalan beberapa alat praktikum yang umum digunakan di laboratorium
	1, 2

	3-4
	Sifat Fisik dan Pemisahn
	· Analisis air: padatan terlarut
· Kromatografi 
· Destilasi
· Ekstraksi 
	· Untuk menentukan padatan total, total padatan terlarut, dan total padatan tersuspensi dalam sampel ai serta menentukan keberadaan ion dalam padatan dari sampel air
· Mengenal teknik kromatografi untuk memisahkan komponen campuran
· Mengenal teknik pemisahan dengan cara destilasi sederhana
· Mengenal pemisahan dengan teknik ekstraksi
	1, 2

	5-6
	Stoikiometri
	· Rumus empiris
· Penetuan pereaksi pembatas dan pengendapan garam
· Analisis volumetrik
	· Menentukan rumus empiris dua senyawa oleh reaksi kombinasi dan menentukan rasio mol produk dekomposisi senyawa
· Menentukan reaktan pembatas dalam campuran dua garam terlarut dan menentukan komposisi persen setiap zat dalam campuran garam
· Mahasiswa dapat melakukan standarisasi larutan natrium hidroksida dan menentukan konsentrasi molar asam kuat
	1, 2

	7-8
	Gas dan Kinetika Gas
	· Massa molar cairan mudah menguap
· Volum molar karbon dioksida
	· Mahasiswa dapat mengukur sifat fisik dari gas dan menentukan massa molar suatu cairan yang mudah menguap
· Mahasiswa dapat menentukan persen kalsium karbonat dalam campuran heterogen dan menentukan volum molar gas karbon dioksida pada 273 0K dan 760 Torr
	1, 2

	9-10
	Termodinamika Kimia
	· Kalorimetri
	· Mahasiswa dapat mempelajari perubahn kalor dengan percobaan yang sederhana, yaitu menentukan panas spesifik logam, menentukan entalpi netralisasi reaksi asam basa kuat, menentukan entalpi penguraian garam dengan calorimeter.
	1, 2



























[bookmark: _Toc483660275][bookmark: _Toc488863401]KI1201 Kimia Dasar 2
	Kode:
KI1201
	Kredit :
3 SKS
	Semester : Genap 
	Bidang Pengutamaan:
Umum
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Kimia Dasar 2

	Silabus Ringkas
	Mata kuliah ini memperkenalkan masalah sifat larutan dan koloid, kinetika dan kesetimbangan kimia, kesetimbangan asam-basa dan ion, Elektrokimia & Elektrolisis, Kimia Inti & Radiokimia


	Silabus Lengkap
	Mata kuliah ini memperkenalkan masalah sifat larutan dan koloid (meliputi Proses Pelarutan, Larutan Jenuh dan Kelarutan, Faktor Mempengaruhi Kelarutan, Ekspresi Konsentrasi Larutan, Sifat-sifat Koligatif, Koloid, Asam dan Basa, Autoionisasi Air, Skala pH), kinetika (meliputi Faktor-faktor yang Mempengaruhi Laju Reaksi, Mekanisme Reaksi Katalisis), kesetimbangan kimia (meliputi Konsep, Tetapan, dan Aplikasi Tetapan Kesetimbangan, Kesetimbangan Heterogen, Perhitungan Tetapan Kesetimbangan, Aplikasi Tetapan Kesetimbangan, Prinsip Le Châtelier), kesetimbangan asam-basa dan ion (meliputi Asam Lemah, Basa Lemah, Hubungan Ka dan Kb, Sifat Asam–Basa Larutan Garam, Perilaku Asam–Basa dan Struktur Kimia, Asam Lewis, Efek Ion-sejenis, Larutan Bufer, Titrasi Asam–Basa, Kesetimbangan Kelarutan, Faktor Mempengaruhi Kelarutan, Precipitation and Separation of Ions), Elektrokimia & Elektrolisis (meliputi Bilangan Okidasi dan Reaksi Oksidasi-Reduksi, Penyetaraan Persamaan Reaksi Redoks, Sel Volta, Potential Sel Kondisi Standar, Energi Bebas dan Reaksi Redoks, Potensial Sel Kondisi Non Standar, Baterai dan Sel Bahan bakar, Korosi, Elektrolisis), Kimia Inti & Radiokimia (meliputi Radioaktifitas dan Persamaan Inti, Pola Stabilitas Inti, Transmutasi Inti Laju Peluruhan Radioaktif, Deteksi Radioaktifitas, Perubahan Energi dalam Reaksi Inti, Tenaga Nuklir: Fisi & Fusi, Radiasi dalam Sistem Lingkungan & Kehidupan).


	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
· Memahami sifat larutan dan koloid
· Memahami tentang kinetika dan kesetimbangan kimia
· Memahami kesetimbangan asam-basa dan ion
· Memahami tentang elektrokimia dan elektolisis
· Memahami tentang kimia inti dan radiokimia

	Luaran
(Outcomes)
	· Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan konsep dasar dan teori ilmu kimia dan mengaitkannya dengan fenomena alam yang terjadi di sekitar serta aplikasi atau penerapan dari teori kimia dasar

	Mata Kuliah Terkait
	Kimia Dasar 1
	Pre-requisite

	Pustaka
	4. Chemistry, 6th Ed., Brady, Jespersen, Alison, John Wiley & Son, 2011
5. General Chemistry, Principles & Modern Applications, 10th Ed., Petrucci, Herring, Madura, Pearson Canada & Co, 2011.
6. Buku/diktat Prinsip Kimia Dasar, Hidayat Mc.

































Satuan Acara Perkuliahan KI1202 Kimia Dasar 2
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1-2
	Sifat Larutan dan Koloid

	· Proses Pelarutan
· Larutan Jenuh dan Kelarutan
· Faktor Mempengaruhi Kelarutan
· Ekspresi Konsentrasi Larutan
· Sifat-sifat Koligatif
· Koloid
· Asam dan Basa: Ringkasan
· Asam dan Basa Brønsted– Lowry  
· Autoionisasi Air
· Skala pH
· Asam dan Basa Kuat
	Mahasiswa dapat memahami tentang proses pelarutan dan sifat-sifat larutan serta sifat asam dan basa.
	1, 2, 3

	3-4
	Kinetika Kimia

	· Faktor-faktor yang Mempengaruhi Laju Reaksi
· Laju Reaksi
· Konsentrasi dan Hukum Laju
· Perubahan Konsentrasi terhadap Waktu
· Temperatur dan Laju
· Mekanisme Reaksi
· Katalisis
	Mahasiswa dapat memahami tentang laju reaksi dan factor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi
	1, 2, 3

	5-7
	Kesetimbangan Kimia

	· Konsep Kesetimbangan
· Tetapan Kesetimbangan
· Aplikasi Tetapan Kesetimbangan
· Kesetimbangan Heterogen
· Perhitungan Tetapan Kesetimbangan
· Kesetimbangan Heterogen
· Perhitungan Tetapan Kesetimbangan
· Aplikasi Tetapan Kesetimbangan
· Prinsip Le Châtelier
	Mahasiswa dapat memahami konsep kesetimbangan dan hukum-hukum kesetimbangan serta aplikasinya
	1, 2, 3

	8
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9-11
	Kesetimbangan Asam–Basa & Ion

	· Asam Lemah
· Basa Lemah
· Hubungan Ka dan Kb
· Sifat Asam–Basa Larutan Garam
· Perilaku Asam–Basa dan Struktur Kimia
· Asam Lewis
· Efek Ion-sejenis
· Larutan Bufer
· Titrasi Asam–Basa
· Kesetimbangan Kelarutan
· Faktor Mempengaruhi Kelarutan
· Pengendapan dan pemisahan ion
	Mahasiswa memahami konsep asam-basa lemah, asam-basa larutan garam, asam lewis, kesetimbangan kelarutan, larutan buffer, factor-faktor yang mempengaruhi kelarutan, serta pengendapan dan pemisahan ion
	1, 2, 3

	12-13
	Elektrokimia & Elektrolisa

	· Bilangan Okidasi dan Reaksi Oksidasi-Reduksi
· Penyetaraan Persamaan Reaksi Redoks
· Sel Volta
· Potential Sel Kondisi Standar
· Energi Bebas dan Reaksi Redoks
· Potensial Sel Kondisi Non Standar
· Baterai dan Sel Bahan bakar
· Korosi
· Elektrolisis
	Mahasiswa dapat mengenal bilangan oksidasi dan reaksi redoks, sel volta, potensial sel standard an non-stasndar, energy bebas, dan aplikasi dari elektrokimia dan elektrolisis
	1, 2, 3

	14-15
	Kimia Inti & Radiokimia

	· Radioaktifitas dan Persamaan Inti
· Pola Stabilitas Inti
· Transmutasi Inti
· Laju Peluruhan Radioaktif
· Deteksi Radioaktifitas
· Perubahan Energi dalam Reaksi Inti
· Tenaga Nuklir: Fisi
· Tenaga Nuklir: Fusi
· Radiasi dalam Sistem Lingkungan & Kehidupan
	Mahasiswa dapat memahami radioaktivitas dan persamaan inti, pola stabilitas inti, tansmutasi inti, laju peliruhan radioaktif, deteksi radioaktif, perubahan energy dalam reaksi inti, tenaga nuklir, radiasi dalam system lingkungan dan kehidupan.
	1, 2, 3

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER


















[bookmark: _Toc483660276][bookmark: _Toc488863402]KI1201 Praktikum Kimia Dasar 2
	Kode:
KI1201
	Kredit :
1 SKS
	Semester : Genap
	Bidang Pengutamaan:
Umum
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Praktikum

	Nama Mata Kuliah

	Kimia Dasar 2

	Silabus Ringkas
	Materi yang dibahas dalam praktikum ini mengacu pada materi yang terdapat dalam perkuliahan Kimia Dasar 2.


	Silabus Lengkap
	· Praktikum ini memberikan pengalaman ekperimen mengenai Sifat koligatif larutan dan kesetimbangan (meliputi Penentuan titik beku dan Kf Sikloheksana, Penentuan Mr Senyawa tidak diketahui, Penentuan titik didih dan Kb air, Penentuan derajat ionisasi garam), sifat larutan asam basa (meliputi Uji kualitatif reaksi NaOH dan HCl, Sifat garam terhodrolisa, Standarisasi larutan NaOH, Penentuan kadar asam askorbat dalam tablet vitammin C, Standarisasi larutan HCl), kinetika dan kesetimbangan kimia (meliputi Efek difusi dan pencampuran pereaksi, Pengaruh katalis, Orde reaksi logam Mg dan HCl, Kesetimbangan gas), elektrokimia (meliputi Penetuan potensial sel elektrokimia, Elektrolisis larutan KI, Elektroplating lempeng Fe dengan logam Cu), dan kesetimbangan kimia (meliputi Kesetimbangan besi (III) tiosianat dan Penentuan konsentrasi larutan CoCl2 dengan menggunakan spektrofotometer).


	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
· Lebih memahami teori dan aplikasi mata kuliah Kimia Dasar 2 melalui praktik langsung di laboratorium.

	Luaran
(Outcomes)
	· Laporan praktikum

	Mata Kuliah Terkait
	Kimia Dasar 1
	Pre-requisite

	
	Kimia Dasar 2
	

	Pustaka
	1. Panduan praktikum Kimia Dasar 2 ITB
2. Buku/diktat Prinsip Kimia Dasar, Hidayat Mc.





Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah KI1202 Praktikum Kimia Dasar 2
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1-2
	Sifat Koligatif Larutan dan Kesetimbangan
	· Penentuan titik beku dan Kf Sikloheksana
· Penentuan Mr Senyawa tidak diketahui
· Penentuan TItik didih dan Kb air
· Penentuan derajat ionisasi garam
	· Menentukan Kf sikloheksana
· Menentukan Mr senyawa dalam larutan contoh
· Menentukan Kb air
· Menetukan derajat ionisaasi garam Na2CO3
	1, 2

	3-4
	Sifat Larutan Asam Basa
	· Uji kualitatif reaksi NaOH dan HCl
· Sifat garam terhodrolisa
· Standarisasi larutan NaOH
· Penentuan kadar asam askorbat dalam tablet vitammin C
· Standarisasi larutan HCl
	· Mengamati hasil reaksi NaOH dan HCl
· Mengamati sifat-sifat garam terhidrolisa
· Melakukan standarisasi larutan NaOH
· Menentukan kadar senyawa aktif asam askorbat dalam tablet vitamin C komersial
· Melakukan standarisasi HCl dengan indicator ganda
	1, 2

	5-6
	Kinetika dan Kesetimbangan Kimia
	· Efek difusi dan pencampuran pereaksi
· Pengaruh katalis
· Orde reaksi logam Mg dan HCl
· Kesetimbangan gas
	· Mengamati efek difusi dan pencampuran pada kinetika reaksi
· Mengetahui pengaruh katalis pada laju reaksi
· Menentukan tingkat reaksi logam Mg dengan HCl
· Mengamati efek temperatur pada kesetimbangan gas
	1, 2

	7-8
	Elektrokimia
	· Penetuan potensial sel elektrokimia
· Elektrolisis larutan KI
· Elektroplating lempeng Fe dengan logam Cu
	· Meopelajari penetuan potensial sel
· Mengetahui reaksi redoks
· Mempelajari sel elektrolisis dan sel volta
· Mempelajari teknik elektroplating
	1, 2

	9-10
	Kesetimbangan Kimia
	· Kesetimbangan besi (III) tiosianat
· Penentuan konsentrasi larutan CoCl2 dengan menggunakan spektrofotometer
	· Mempelajari reaksi-reaksi kesetimbangan dengan mengamati perubahan fisik yang terjadi atau dengan mengukur parameter fisik lainnya
· Mempelajari tetapan kesetimbangan reaksi berdasarkan data percobaan
	1, 2

















[bookmark: _Toc483660277][bookmark: _Toc488863403]KU1101 Bahasa Indonesia
	Kode: KU1101

	Kredit : 2

	Semester : 1
	Bidang Pengutamaan: TPB

	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Bahasa Indonesia

	Silabus Ringkas
	Dalam kuliah ini diperkenalkan masalah 



	Silabus Lengkap
	


	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
· Mata Kuliah Bahasa Indonesia bertujuan untuk mengembangkan keterampilan mahasiswa dalam ranah menulis akademik
· mahasiswa diharapkan dapat menggunakan Bahasa Indonesia secara baik dan benar, dapat menguasai, menerapkan, dan mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, serta seni sebagai perwujudan kecintaannya terhadap bahasa Indonesia.

	Luaran
(Outcomes)
	· Kompetensi yang wajib dimiliki mahasiswa adalah memiliki kepribadian yang kuat, berpikir kritis, bersikap rasional, etis, estetis, dinamis, dan berpandangan luas

	Mata Kuliah Terkait
	Tidak Ada
	

	Pustaka
	1. Arifin, E. Zaenal dan S. Amran Tasai. 2008. Cermat BerBahasa Indonesia untuk Perguruan Tinggi. Jakarta: Akademika Pressindo.
2. Balai Pustaka. 1990. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka
3. Effendi, S. 1995. Panduan BerBahasa Indonesia dengan Baik dan Benar. Jakarta : Pustaka Jaya
4. Etty Indriati. 2001. Menulis Karya Ilmiah: Artikel, Skripsi, Tesis, dan Disertasi. Jakarta: Gramedia
5. Finoza, Lamuddin. 1999. Komposisi. Jakarta : PT Gramedia
6. Keraf, Gorys. 1999. Cara Menulis. Jakarta: PT Gramedia
7. Keraf, Gorys. 2001. Komposisi. Jakarta: PT Gramedia
8. Kunjara Rahardi. 2011. Bahasa Indonesia untuk perguruan Tinggi. Jakarta: Erlangga.
9. Laminudin Finoza. 2005. Komposisi bahasa Indonesia. Jakarta: Diksi Insan Mulia.
10. Sugono, Dendy. 1994. BerBahasa Indonesia dengan Benar. Jakarta: Puspa Swara.
11. Suhendar dan Supinah. 1995. Bahasa Indonesia Perguruan Tinggi. PT Bandung
12. Tim Dikti. 2011. Modul Kuliah Bahasa Indonesia. Jakarta: Dikti. 
13. Tri Wahyu. 2006. Bahasa Indonesia. Depok: Universitas Gunadarma
14. Yuda, Purnomo. 1998. Bahasa Indonesia untuk Perguruan Tinggi, Bandung: Buana
15. Widjono HS. 2011. Bahasa indonesia- Mata Kuliah Pengembangan Kepribadian. Jakarta: Grasindo








Satuan Acara Perkuliahan KU1101 Bahasa Indonesia
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1 - 2
	PERANAN DAN FUNGSI BAHASA INDONESIA
	· Pengertian Bahasa
· Aspek Bahasa
· Bahasa dan Perilaku Berbahasa
· Fungsi Bahasa
· Bahasa Indonesia yang Baik dan Benar

	1. Mahasiswa mengetahui 
· peranan dan pentingnya Bahasa Indonesia dalam konsep ilmiah 
· memahami fungsi Bahasa Indonesia sebagai alat untuk menyerap dan mengungkapkan hasil pemikiran 
· menunjukkan rasa wajib pada diri sendiri terhadap pemakaian bahasa Indonesia. 

	1-15

	3.
	RAGAM BAHASA DAN LARAS BAHASA ILMIAH

	· Ragam dan Laras Bahasa
· Laras Ilmiah
· Ragam bahasa Keilmuan
	Mahasiswa dapat menjelaskan tentang ragam bahasa sebagai sarana komunikasi ilmiah 

	

	4-5
	EYD DAN TANDA BACA
	· Ucapan
· Ejaan (EYD)
· Penulisan Angka dan Bilangan
· Tanda Baca

	Mahasiswa dapat menjelaskan tentang 
1. Ejaan dan Kaidah tata tulis 
2. penggunaan huruf kapital, huruf miring, pemenggalan kata secara ortografis, penulisan kata, istilah, kata depan, dan unsur serapan, penulisan angka, dan penggunaan tanda baca. 

	

	6-7
	PILIHAN KATA (DIKSI) 

	· Definisi Kosa Kata
· Jenis Kata dalam Bahasa Indonesia
· Kata Serapan
· Kata Pinjaman
· Imbuhan dalam Bahasa Serapan
· Hubungan antarmakna
	Mahasiswa dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan berkaitan dengan Pilihan kata (Diksi), antara lain cara kriteria memilih dan menggunakan pilihan kata 

	

	8
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9 - 10
	KALIMAT EFEKTIF 

	· Definisi Kalimat
· Jenis Kalimat
· Kalimat efektif
· Kesatuan Gagasan
· Kepaduan
· Kesalahan Kalimat
	Mahasiswa diharapkan 
1. mengetahui batasan kalimat atau tuturan yang tepat dan efektif 
2. memahami adanya kesalahan atau kekurangan efektifan dalam suatu tuturan dipandang dari bahasa yang baik dan benar 
3. menerapkan cara pembetulan dan pengefektifan suatu tuturan dengan tepat. 

	

	11-12
	KALIMAT EFEKTIF (PENGEMBANGAN) 

	· Penalaran Kalimat
· Kehematan atau Ekonomi Bahasa
· Penekanan dalam Kalimat
· Kesejajaran 
· Variasi
· Daftar Konjungsi Bahasa Indonesia
· Daftar Preposisi Bahasa Indonesia
	Mahasiswa dapat 
1. menjelaskan tentang ciri-ciri kalimat efektif yang relevan dengan karang mengarang 
2. memahami proses pembentukan kalimat efektif, menyusun kalimat kompleks dari kalimat-kalimat dasar menjadi kalimat kompleks dengan baik dan logis
	

	13-14
	ALINEA ATAU PARAGRAF

	· Jenis tulisan dalam laras ilmiah
· Eksposisi, argumentasi, narasi, deskripsi
· Syarat pembentukan paragraf
· Kalimat topik
Peletakan kalimat topik
	Mahasiswa mengetahui 
1. batasan alinea 
2. bagian-bagian alinea 
3. memahami fungsi dan kandungan pada bagian-bagian alinea 
4. mengembangkan dan cara pengembangan kalimat menjadi kalimat luas atau kelompok kalimat 
	

	15
	ALINEA (PENGEMBANGAN ALINEA) 

	· Unsur kebahasaan pembangun paragraf
· Pola pengembangan paragraf
Hubungan logis antarkalimat
	Mahasiswa dapat menjelaskan 
1. kegunaan alinea, macam-macam alinea 
2. cara pengembangan alinea dengan memanfaatkan logika induktif (pengembangan dengan ilustrasi), dan deduktif (pengembangan dengan analisis penalaran atau penjelasan). 

	

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER



[bookmark: _Toc483660278][bookmark: _Toc488863404]KU1201 Bahasa Inggris
	Kode: KU1201

	Kredit : 2

	Semester : 2
	Bidang Pengutamaan:

	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Bahasa Inggris

	Silabus Ringkas
	Mata Kuliah Bahasa Inggris merupakan mata kuliah yang membekali pengetahuan dan keterampilan mahasiswa dengan mengedepankan penguasaan topik utama yaitu,Possessive, Tenses Bahasa Inggris, Degrees of Comparison, Modal Auxiliaries, Adjective, Adverbs, Relative Clauses, First Conditional, Second Conditional,Countable Noun, Uncountable noun,Quantifier.



	Silabus Lengkap
	



	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Mata Kuliah Bahasa Inggris merupakan mata kuliah yang diharapkan mampu meningkatkan kompetensi mahasiswa dalam berbahasa Inggris. Mahasiswa mampu menggunakan kalimat dalam Bahasa Inggris dengan baik dan benar, menggunakan kosa kata yang tepat dalam berkomunikasi baik lisan maupun tulisan. Mahasiswa diberikan pembekalan agar memahami dan menguasai Bahasa Inggris dalam melakukan percakapan maupun komunikasi dalam tulisan.


	Luaran
(Outcomes)
	

	Mata Kuliah Terkait
	Tidak ada
	Pre-requisite

	
	
	Pre-requisite

	Pustaka
	1. Mark Hancock&Annie McDonald,2013,English Result Pre-Intermediate,Oxford University Press.
2. Buku-buku Bahasa Inggris dan sumber lain dari internet 






Satuan Acara Perkuliahan KU1201 Bahasa Inggris
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Posessive dan present simple ending with –s and –es.
	· Pengertian  possessive
· Penggunaannya dalam kalimat
· Kosa kata yang digunakan
· Pengertian present simple ending with –s dan –es 
· Penggunaannya dalam kalimat

	
	

	2.
	Pengertian Degrees of comparison bentuk positive, comparative, dan superlative.
Pengertian Past Simple
	· Memberikan penjelasan  Degrees of comparison secara umum
· Penjelasan bentuk positive dan penggunaannya dalam kalimat
· Penjelasan bentuk comparative dan penggunaannya dalam kalimat
· Penjelasan bentuk superlative dan penggunaannya dalam kalimat
· Memberikan penjelasan Past simple  dan penggunaannya dalam kalimat

	
	

	3 - 4
	Penggunaan kata Like doing, would like to do dalam memberikan opini.
Penggunaan  kata bantu atau modal auxiliaries yang menyatakan ability, possibility dan prediction(can,can’t, could, couldn’t, going to)
	· Memberikan penjelasan mengenai “Like and Dislike”
· Menggunakan “Like doing, would like to do” dalam kalimat.
· Penggunaan modal auxiliaries ability dan penggunaannya dlam kalimat.
· Penggunaan modal auxiliaries possibility dan penggunaannya dlam kalimat.
· Penggunaan prediction dan penggunaannya dlam kalimat.

	
	

	5
	Menggunakan kalimat untuk meminta bantuan, menceritakan apa yang terjadi, menceritakan apa yang dialami, menulis surat ungkapan terima kasih.
	· Memberikan contoh ungkapan-ungkapan dalam kalimat saat meminta bantuan di hotel
· Memberikan contoh beberapa kosa kata yang digunakan saat menceritakan apa yang telah terjadi
· Memberikan contoh dan penjelasan kosa kata yang digunakan pada saat menceritakan apa yang telah dialami
· Membuat surat ungkapan terima kasih
	
	

	6
	Adjectives dan Adverbs
	· Menjelaskan Adjectives dan fungsinya
· Memberikan contoh penggunaannya dalam kalimat
· Menjelaskan Adverbs dan fungsinya
· Memberikan contoh penggunaannya dalam kalimat.
· Pelafalan masing-masing adjectives dan Adverbs

	
	

	
7
	Kosa kata yang digunakan dalam percakapan telefon. 

Menggunakan Modal Have to, don’t have to dan  musn’t untuk mengungkapkan perintah dan larangan.

Memberikan penjelasan Past continuous
Relative  Clauses
Modal auxiliaries permission
Because and so


	· Memberikan beberapa kosa kata yang digunakan dalam percakapan telefon
· Pelafalan yang tepat .
· Menceritakan gambar Terror on Dock Street menggunakan Past Continuous.
· Menjelaskan Relative Clauses yang berhubungan dengan job, workplace and tools.


	
Membekali mahasiswa agar dapat menulis Job Description


	

	8
	UTS

	9 
	Apology Phrases
Possessive Pronoun
First Conditional

	· Memberikan penjelasan Countable dan Uncountable Noun
· Menjelaskan Quantifier dan penggunaannya dalam kalimat.
· Menjelaskan bentuk Present Perfect disertai contoh dalam kalimat
· Memberikan penjelasan mengenai perbedaan penggunaan yet, just, already, for, dan since.
· Memberikan latihan

	Memberikan pembekalan mahasiswa agar mengerti bagaimana menjelaskan tentang makanan dan proses pembuatannya.
Membekali mahasiswa agar mengetahui perbedaan penggunaan Preset Perfect yet, just, allready serta for dan since.

	

	10
	Countable/Uncountable nouns
Quantifier
Present Perfect with yet, just, and Already serta for and  since
Penggunaan used to.

	· Membentuk sebuah grup kecil dan menuliskan macam-macam gejala penyakit

	Membekali mahasiswa agar mampu menggunakan frase tentang gejala penyakit.
Memberikan pemahaman agar mahasiswa mampu menjelaskan apa yang sedang dikerjakan dan menjelaskan penampilan mereka
	

	11 
	Symptom of Illness
Action or state verbs
Unstressed words
	Menjelaskan dengan menggunakan gambar yang berhubungan dengan materi
	Mahasiswa mampu menjelaskan dengan menggunakan gambar yang berhubungan dengan materi
	

	12
	Kosa kata untuk memberi ide
Pelafalan verba dan nomina dengan dua suku kata

	· Memberikan contoh pelafalan yang tepat.

	Membekali mahasiswa agar termotivasi untuk memberikan ide dan mampu melafalkan dengan tepat
	

	

13
	Gerund and to Infinitive
Vocabulary polite request
	· Memberikan contoh polite request
· Memberikan contoh gerund dan to infinitive, serta memberikan contoh dan latihan.
Memberikan penjelasan mengenai indefinite pronouns, serta memberikan contoh dan latihan.
	Membekali mahasiswa agar lebih paham penggunaan gerund dalam kalimat
	

	14 - 15
	Future form
Will untuk memutuskan penawaran, dan membuat janji
Going to untuk membuat rencana
Present Continous untuk membuat persiapan 
Second Conditional
	· Menjelaskan lalu membuat rencana atau janji dengan menggunakan future form
Menjelaskan penggunaan Second Conditional dalam kalimat
	Membekali mahasiswa agar lebih paham dalam membuat rencana, penawaran dan membuat janji

	

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER














[bookmark: _Toc483660279][bookmark: _Toc488863405]KU1102 Pengenalan Komputer dan Software I
	Kode Matakuliah : KU1102
	Bobot sks: 2
	Semester: 1
	KK / Unit PenanggungJawab:
TPB
	Sifat:
Wajib TPB

	Nama Matakuliah
	Pengenalan Komputer dan Software I

	
	Introduction to Computer and Software I

	


Silabus Ringkas
	Mata kuliah ini memberikan pemahaman dasar yang berkaitan dengan infrastuktur komputer baik itu pada bagian hardware, sistem operasi, dan jaringan. Selain itu, mata kuliah ini juga memberikan pemahaman teknis dasar hingga lanjut dari pengolahan data dengan menggunakan office tools.

	
	This course dicusses a basic concept with related to computer infrastructure either on the hardware, operating systems, and networks. Include understanding technical of data processing by using office tools, from basic to advanced.

	
Silabus Lengkap
	· Pengenalan organisasi komputer serta representasi data pada mesin
· Pengenalan jaringan komputer serta arsitekturnya
· Pengenalan protokol TCP/IP dan OSI Layer
· Kemanan data
· Pengenalan sistem operasi serta aristektur dan tipe sistem operasi
· Simulasi instalasi sistem operasi
· Pengolahan data dengan office tools: pengolahan teks, spreadsheets, dan manajemen presentasi

	
	· Introduction of computer organization and data representation on machine
· Introduction of computer networks and architecture
· Introduction of TCP/IP protocol and OSI Layer
· Data Security
· Introduction of operating systems as well as the architecture ans type of operating systems
· Instalation operating systems simulation
· Data processing with office tools: text processing, spreadsheet, and presentation management

	
Luaran (Outcomes)
	· Mahasiswa mampu memahami pengenalan arsitektur perangkat keras computer
· Mahasiswa mampu memahami arsitektur hingga pemanfaatan jaringan
· Mahasiswa memahami pengetahuan dasar tentang sistem operasi
· Mahasiswa mampu melakukan instalasi sistem operasi pada suatu perangkat computer
· Mahasiswa dapat melakukan pengolahan data baik itu teks, spreadsheets dan manajemen presentasi hingga tingkat lanjut

	Matakuliah Terkait
	
	

	
	
	

	Kegiatan Penunjang
	Pemaparan Teori dan Praktikum mingguan

	Pustaka
	[1] Hennessy, J.L. & Patterson, D.A. Computer Architecture, A Quantitative Approach, 4th Edition. Morgan Kaufmann, 2006.
[2] Peterson, L. L. & Davie, B. S. Computer Networks: A Systems Approach, 4e Morgan Kaufmann Publishers, 2007.
[3] William Stalling, Cryptography and Network Security, Principle and Practice 3 rd Edition, Pearson Education, Inc., 2003.
[4] Silberschatz, A. Operating System Concepts, 8th Edition Wiley Publishing, Inc., 2008.


	Panduan Penilaian
	Ujian Tengah Semester: paper based (30%) Ujian Akhir Semester: paper based (30%) Kuis dan Tugas: paper based (15%) Praktikum dan Tugas besar (25%)

	Catatan Tambahan
	



















Satuan Acara Perkuliahan KU1102 Pengenalan Komputer dan Software I
	Mgg
	Topik
	Sub Topik
	Capaian Belajar Mahasiswa
	Sumber Materi

	1
	Konsep dasar organisasi dan arsitektur komputer
	· Penganalan arsitektur komputer
· Riwayat/sejarah sistem komputer
	· Mahasiswa memahami pengetahuan dasar tentang komputer
· Mahasiswa mampu memahami arsitektur yang ada pada suatu komputer
· Mahasiswa mengenal sejarah dari sistem komputer
	[1]

	2
	Representasi Data 
	· Byte, String dan Floating Point
· Biner, Oktal, Decimal, dan Hexadecimal
	Mahasiswa mampu memahami representasi data serta pemrosesannya dalam sebuah mesin komputer
	[1]

	3
	Pengenalan Jaringan Komputer
	· Jaringan Komputer
· Arsitektur Jaringan Komputer
	Mahasiswa mampu memahami jaringan komputer serta arsitektur yang umum digunakan
	[2]

	4
	Protokol Jaringan
	· Protokol TCP/IP
· OSI Layer
	Mahasiswa mampu memahami konsep dasar dari protokol jaringan.
	[2]

	
	
	
	· 
	
	

	
	5
	Kemanan Data
	Isu terkini tentang keamanan data dan informasi
	Meningktakan kesadaran mahasiswa untuk lebih memperhatikan tentang keamanan data dan informasi pribadi
	[3]

	
	6
	Pengenalan Sistem Operasi
	· Sejarah sistem operasi
· Peran dari sistem operasi
· Arsitektur sistem operasi
· Tipe sistem operasi
	· Mahasiswa mampu mengenali sejarah dan peran dari keberadaan sistem operasi
· Mahasiswa mampu memahami konsep dasar arsitektur serta varian dari sistem operasi
	[4]

	
	7
	Simulasi instalasi SO dengan virtual box
	· Instalasi virtual box
· Instalasi varian sistem operasi
	Mahasiswa mampu mehamami cara melakukan instalasi suatu sistem operasi pada perangkat komputer
	-

	
	8
	UTS

	
	9
	Pengolahan teks atau dokumen dengan office tool tahap 1
	· Pengenalan
· Mail Merge
· Page Numbering

	· Mahasiswa mengingat kembali pembelajaran tentang pengolahan dokumen dan teks
· Mahasiswa mampu memahami pengaplikasian mail merge dan page numbering.
	

	
	10
	Pengolahan teks atau atau dokumen dengan office tool tahap 2
	· Table of content
· Footnotes
· Citation & Bibliography
	Mahasiswa mampu memahami penguasaan tingkat lanjut dari pengolakan teks dan dokumen untuk kepentingan penulisan karya tulis ataupun tugas akhir.
	

	
	11
	Pengolahan data dengan spreadsheet tahap 1
	Fungsi-fungsi:
· Matematika
· Teks
· Tanggal dan Waktu
· Logika
	Mahasiswa mampu memahami konsep dasar penggunaan fungsi-fungsi sederhana
	

	
	12
	Pengolahan data dengan spreadsheet tahap 2
	· Lookup dan referensi
· Fungsi statistika dan finansial

	Mahasiswa mampu memahami penggunaan fungsi-fungsi pengolahan tabel referensi, serta dapat mengaplikasikan yang berkaitan dengan statistika dan finansial
	

	
	13
	Pengolahan data dengan spreadsheet tahap 3
	Spreadsheet macro
	Mahasiswa mampu merancang dan membuat pengolahan data dengan spreadsheet macro untuk memudahkan pekerjaan tertentu.
	

	
	14
	Manajemen presentasi tahap 1
	· Pengubahan dan pembuatan master template presentasi
· Animasi
· Tugas: Pembuatan album foto pribadi (seperti video)
	· Mahasiswa mampu mengelola dengan baik desain presentasi yang diinginkan
· Mahasiswa mampu membuat media presentasi yang menarik
	

	
	15
	Manajemen presentasi tahap 2
	· Hyperlink
· Chart
· Smart Art
· Etika dalam membuat presentasi
	· Mahasiswa mampu mengelola dan menyajikan informasi penting dalam presentasi dengan menarik
· Mahasiswa memahami etika dalam pembuatan presentasi
	

	
	16
	UAS











[bookmark: _Toc483660280][bookmark: _Toc488863406]KU1202 Pengenalan Komputer dan Software II
	Kode Matakuliah:
KU1202
	Bobot SKS:
2
	Semester: 
2
	Bidang Pengutamaan: 
TPB
	Sifat: 
Wajib TPB

	Nama Mata Kuliah
	Pengenalan Komputer dan Software II 

	
	Introduction to Computer and Software II

	Silabus Ringkas
	Mata kuliah ini memberikan pemahaman dasar yang berkaitan dengan konsep berfikir logik dan komputasional, pemahaman tentang desain grafis, etika dalam pemanfaatan teknologi informasi serta pengenalan dan pemanfaatan internet.

	
	This course give base knowledge about logic and computational thinking concepts, understanding about graphic design, ethics in the information technology usage, and the internet technology usage.

	Silabus Lengkap
	· Pengenalan algoritma, flowchart serta representasi penyelesaian masalah dengan algoritma
· Pemrograman dengan bahasa C++
· Pengenalan desain grafis dengan mengaplikasikan menggunakan software desain grafis
· Etika dalam pemanfaatan teknologi informasi
· Pengenalan dan pemanfaatan internet

	
	· Introduction of algorithm, flowchart and problem solving representation with algorithm
· Programming with C++ language
· Introduction of graphic design with use software to apply concept that has been obtained
· Ethics in the information techonolgy usage
· Introduction and internet technology usage

	Luaran
	1. Mahasiswa mampu berfikir logik dan komputasional untuk menyelesaikan suatu permasalahan
2. Mahasiswa memahami konsep desain grafis dan mengaplikasikan pada suatu software desain grafis
3. Mahasiswa memahami dan dapat menerapkan etika-etika dalam pemanfaatan teknologi informasi
4. Mahasiswa memahami dan mampu mengoptimalkan dalam pemanfaatan internet

	Mata Kuliah Terkait
	
	

	
	
	

	Kegiatan Penunjang
	Pemaparan Teori dan Praktikum Mingguan

	Pustaka
	G. Beekman and B. Beekman, Digital Planet: Tomorrow’s Techology and You, Complete Tenth Edition, Prentice Hall, 2012

	
	Walter Savitch, Problem Solving with C++

	
	B. K. Williams and S. C. Sawyer, Using Information Technology: A Practical Introduction to Computers and Communications, Ninth Edition Complete Version, Mc Graw Hill, 2011

	
	Bair, A. L. Dan Gardner, S. Blogging for Dummies. John Wiley and Sons Inc. 2013.

	
	The ACM Code of Ethics and 56 Professional Conduct - www.acm.org/about/code-of-ethics - guidelines that serve as the 57 basis for the conduct of professional work for Informatics/Software Engineer.

	
	UU No 19 Tahun 2016 Tentang Informasi dan Transaksi Elektronik (ITE)

	
	UU No. 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta

	Panduan Penilaian
	UAS (Paper Based) : 35%
UTS (Paper Based) : 35%
Quiz (Paper Based) : 20%
Tugas : 10%

	Catatan Tambahan
	




























Satuan Acara Perkuliahan KU1202 Pengenalan Komputer dan Software II
	Mg
	Topik
	Sub Topik
	Capaian Belajar Mahasiswa
	Sumber Materi

	1. 
	Pengenalan pemanfaatan komputasi/pemrograman 
	· Pemanfaatan komputasi dalam berbagai bidang
· Dari source code menjadi program (kompilasi/interpretasi)
· Pengenalan cara berpikir komputasi dengan pendekatan procedural
· Pengenalan bahasa pemrograman yang dipilih
· Struktur dasar program prosedural: data + algoritma
· Program pertama dan hasil eksekusinya
	· Menjelaskan bagaimana komputasi/program dimanfaatkan dalam keilmuan fakultas/sekolah
· Menjelaskan bagaimana proses dari source code menjadi program dengan menggunakan kompilator/interpreter
· Menjelaskan apa yang dimaksud berpikir komputasi dengan pendekatan prosedural
· Memahami representasi dan pemrosesan data dan program dalam mesin komputer
· Membuat program kecil pertama dalam bahasa pemrograman yang dipilih dan memahami aspek eksekusinya
	

	2. 
	Struktur dasar program procedural
	· Input – Proses – Output dalam program
· Deklarasi dan penggunaan variabel, type (dasar dan bentukan), konstanta, ekspresi (aritmatika, relasional, dan logika)
· Input/output
· Sekuens
· Contoh kasus
	· Memahamimakna dan penggunaan variable, type, konstanta, input/output, dan sekuens.
· Memahami persoalan yang dapat dikonversi menjadi program sederhana dengan memanfaatkan variable, type, konstanta, ekspresi dasar, input/output, dan sekuens.
	

	3. 
	Percabangan (analisis kasus)
	· Konsep dasar percabangan (analisis kasus): 1 kasus (if-then), 2 kasus komplementer (if-then-else), banyak kasus (if-then-else bersarang/switch/case-of).
· Contoh kasus
	· Memahami makna dan penggunaan analisis kasus untuk 1 kasus, 2 kasus komplementer, dan banyak kasus.
· Memahami persoalan yang dapat dikonversi menjadi program sederhana yang mengandung analisis kasus
	

	4. 
	Pengulangan
	· Konsep dasar pengulangan
· Pengulangan dengan for, repeat-until, dan while-do
· Contoh kasus
	· Memahami makna dan penggunaan pengulangan for, repeat-until, dan while-do.
· Memahami persoalan yang dapat dikonversi menjadi program sederhana yang mengandung pengulangan for, repeat-until, dan while-do.
	

	5. 
	Array
	· Konsep array
· Mengisi array
· Membaca array dan menuliskan ke layar
· Memroses data array: traversal array (contoh: menjumlah isi seluruh array, mencari nilai rata-rata, mencari nilai maksimum/minimum), dan searching (mencari suatu nilai dalam array – menghasilkan indeks)
· Contoh kasus
	· Memahami makna dan penggunaan array sebagai struktur data koleksi objek
· Memahami persoalan yangdapat dikonversi menjadi program sederhana yang mengandung array
	

	6. 
	Matriks
	· Matriks sebagai array 2 dimensi
· Mengisi matriks
· Membaca matriks dan menuliskan ke layar
· Memroses data matriks: traversal matriks (contoh: menjumlahkan isi matriks)
· Memroses 2 buah matriks (contoh: menambahkan 2 matriks, mengalikan 2 matriks)
	· Memahami makna dan penggunaan matriks sebagai array 2 dimensi.
· Memahami persoalan yang dapat dikonversi menjadi program sederhana yang mengandung matriks
	

	7. 
	Mendesain Bagan Sederhana
	Mendesain Flowchart ataupun alur proses pada suatu algoritma untuk menyelesaikan suatu masalah tertentu
	Mahasiswa mampu mendesain flowchart untuk menggambarkan alur proses algoritma dalam penyelesaian suatu masalah.
	

	8. 
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9. 
	Mendesain Bagan atau Gambar Tingkat Lanjut
	· Mendesain obyek, pewarnaan dan layouting 
· Membuat desain untuk keperluan publikasi ataupun sosialisasi kegiatan pada khalayak ramai
	Mahasiswa mampu mendesain sebuah obyek, melakukan pewarnaan serta memahami tata letak dalam suatu desain, untuk keperluan publikasi ataupun sosialisasi.
	

	10. 
	Etika dalam Pemanfaatan Teknologi I
	· UU Informasi dan Transaksi Elektronik (ITE)
· Fenomena HOAX dan Ujaran Kebencian
· Kebebasan Berpendapat di Dunia Maya
· Studi Kasus I
	· Mahasiswa mampu memahami undang-undang serta peraturan yang harus diperhatikan dalam pemanfaatan teknologi informasi
· Mahasiswa mampu menyaring informasi yang diperoleh serta memahami batasan dalam mengutarakan pendapatnya melalui IT
	

	11. 
	Etika dalam Pemanfaatan Teknologi I
	· Pengenalan Hak Kekayaan Intelektual
· Dasar Hukum Hak Kekayaan Intelektual
· Kemaanan Data Pengguna
· Hak untuk Menghapus Data Pribadi
· Studi Kasus II
	· Mahasiswa memahami pentingnya hak cipta ataupun hak kekayaan intelektual
· Mahasiswa mampu menjaga data pribadi dengan baik
	

	12. 
	Pengenalan dan Sejarah Internet
	· Sejarah internet
· Manfaat internet
· Penyalahgunaan internet
· Social media
	· Mahasiswa dapat menjelaskan sejarah dan perkembangan internet
· Mahasiswa dapat menjelaskan manfaat dan dampak buruk internet
	

	13. 
	Pengenalan Web Server dan Database
	· Sejarah web dan database
· Cara kerja database
· Manfaat database dalam kehidupan sehari-hari
	· Mahasiswa dapat menjelaskan sejarah web server dan database
· Mahasiswa mengerti cara kerja web server dan database
· Mahasiswa mengerti manfaat web server dan database
	

	14. 
	Blogging I
	Sejarah dan perkembangan blog
	· Mahasiswa mengerti apa itu blog
· Mahasiswa memahami kegunaan dari pemanfaatan blog
	

	15. 
	Blogging II
	· Workshop pembuatan blog
· Workshop pemanfaatan blog
	· Mahasiswa dapat membuat blog pribadi
· Mahasiswa dapat membuat blog untuk kepentingan penyebaran ilmu pengetahuan dan bisnis
	

	16. 
	UJIAN AKHIR SEMESTER









[bookmark: _Toc483660281][bookmark: _Toc488863407]KU1203 Pengenalan Lingkungan dan Potensi Daerah
	Kode:

	Kredit :
2 sks
	Semester : Genap
	Bidang Pengutamaan:
Ekonomi Sosial Budaya
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Pengenalan Lingkungan dan Potensi Daerah

	Silabus Ringkas
	
Mata kuliah ini membahas tentang potensi Pulau Sumatera dari aspek ekonomi, sosial, budaya, serta sumber dayanya, baik dari sumber daya manusia ataupun alamnya untuk dikembangkan secara berkelanjutan, melalui penelitian sederhana dan telaah kebijakan yang telah ada.


	Silabus Lengkap
	
Mata kuliah ini akan diawali dari telaah asal mula dari kehadiran / keberadaan kondisi alam Sumatera yang kini telah terbentuk, baik tentang keanekaragaman biodiversitas dan ekologi, potensi minyak dan gas bumi serta mineralnya, dinamika sosial dan budaya-nya, tata ruang dan kependudukannya, hingga potensi bencana yang mungkin muncul.

Setelah memiliki pengetahuan terkait hal-hal tersebut, dilakukan kajian literatur mengenai hal tersebut, untuk menentukan pola dan sebaran, dinamikanya, taraf pemanfaatannya, serta batasan-batasan dalam pemanfaatannya.

Pemahaman seperti ini, ditujukan untuk mencari alur pengembangan potensi yang tepat ataupun untuk pemecahan masalah yang teridentifikasi, melalui penelitian sederhana dan telaah kebijakan.
 

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Mahasiswa:
· mencari tahu proses terbentuknya berbagai potensi di Sumatera, dan karakteristiknya.
· mengidentifikasi masalah yang kerap muncul di Sumatera.
· menentukan hubungan antara potensi, karakteristik, dan masalah yang mungkin muncul dari potensi tersebut.
· menelaah metode yang tepat dalam mengkaji masalah.
· merumuskan solusi yang tepat dalam pengelolaan
· mengusulkan alur pengembangan potensi Sumatera.


	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa dapat:
· mengetahui proses terbentuknya berbagai potensi di Sumatera, dan karakteristiknya.
· memahami masalah yang kerap muncul di Sumatera.
· mengetahui dan memahami hubungan antara potensi, karakteristik, dan masalah yang mungkin muncul.
· menemukan cara menetukan metode yang tepat dalam mengkaji masalah.
· menemukan cara untuk mencari solusi yang tepat dalam pengelolaan
· memiliki ide besar dalam pengembangan potensi Sumatera.


	Mata Kuliah Terkait
	-
	-

	Pustaka
	3. Reid, A. 2011. Menuju Sejarah Sumatera: Antara Indonesia dan Dunia. Yayasan Obor Indonesia: Jakarta.
4. Barber, A. J.; M. J. Crow; & J. Milsom. 2005. Sumatra: Geology, Resources and Tectonic Evolution, Issue 31. Geological Society of London: London.
5. Laumonier, Y. 1997. The Vegetation and Physiography of Sumatra: Maps. Kluwer Academic Publisher: Dordrect.
6. Schnitger , F. M; C. von Fürer-Haimendorf; & G. L. Tichelman; J.  N. Miksic. 1989. Forgotten Kingdoms in Sumatra. Oxford University Press: North Carolina.
7. De-Zavala, A. G. & A. Cichocka. 2012. Social Psychology of Social Problems: The Intergroup Context. Palgrave: London
8. Carey, S.S. 2011. Beginner's Guide to Scientific Method. Wadsworth Cengage Learning: Boston 
9. Manski. C.F. 1995. Identification Problems in the Social Sciences. Harvard University Press.





Satuan Acara Perkuliahan KU1203 Pengenalan Lingkungan dan Potensi Daerah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Pendahuluan
	- Kontrak Belajar
- Mekanisme penilaian 
- Penjabaran SAP dan alur pembelajaran
- Paparan singkat sumber pustaka
	Mahasiswa memiliki komitmen yang sama-sama disepakati dan dapat mengatur strategi dalam proses belajar.

Mahasiswa memahami alur pikir materi  dan memiliki persiapan dalam proses belajar & mampu menggunakan pustaka secara efektif.

	-

	2.
	Sejarah Alam Sumatera
	- Pembentukan Pulau Sumatera.
- Sebaran relief muka bumi dan geomorfologi Sumatra.
- Sebaran flora, fauna, dan ekosistem di Pulau Sumatera.

	Mahasiswa memahami tahapan pembentukan kondisi alam Sumatera, dari flora, fauna, ekosistem, dan kondisi geologinya.

	1, 2, 3

	3.
	Perkembangan Sosial di Sumatera
	- Alur persebaran manusia di Pulau Sumatera
- Dinamika peradaban manusia di Pulau Sumatera.
- Ekspresi sosial masyarakat di Sumatera.
 
	Mahasiswa memahami alur munculnya peradaban manusia di Sumatera.

Mahasiswa mengerti tentang latarbelakang ekspresi sosial yang terbentuk di Sumatera hingga saat ini.

	4, 5

	4
	Pengenalan Budaya Sumatera
	- Latar belakang budaya di Sumatera.
- Pengenalan Bahasa Sumatera dan tata krama.
- Pengenalan dan perkembangan seni rupa, tari, musik, dan teater di Sumatera.

	Mahasiswa memahami nilai luhur dari budaya yang ada di Sumatera.

Mahasiswa dapat menelaah kearifanlokal yang ada dalam masyarakat di Sumatera.

Mahasiswa mengetahui pola budaya dari seni di Pulau Sumatera.

	4, 5

	6
	Dinamika Ekonomi dan Politik di Sumatera
	- Gambaran ekonomi pra-kolonial di Sumatera.
- Kondisi ekonomi Sumatera era-kolonial
- Kondisi ekonomi Indonesia di sumatera setelah kemerdekaan
- Perkembangan serta keterikatan ekonomi dan politik di Sumatera

	Mahasiswa mengetahui sejarah peradaban dan pemerintahan serta perubahannya di Sumatera.

Mahasiswa mampu memahami posisi Sumatera dalam peradaban manusia global.

	5, 6

	7
	Kondisi Terkini Sumatera dan Rencana Pembangunan Nasional di Sumatera
	- Penjabaran alur pembentukan dan turunan dokumen-dokumen negara
- Telaah Dokumen Negara terkait pembangunan Sumatera
- Kondisi Sumatera saat ini dan rencana pembangunannnya.

	Mahasiswa mengetahui runutan dan implikasi kebijakan nasional terhadap pembangunan di Sumatera.

Mahasiswa mampu memposisikan diri untuk berpartisipasi dalam pembangunan nasional di Sumatera.

	5, 6

	8
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9
	Identifikasi dan Perumusan Peta Konsep Masalah
	- Filosofi dalam penelitian sains sosial dan alam.
- Studi kasus sosial dan permasalahan sumberdaya alam sumatera
- Perumusan peta konsep masalah dalam sains sosial dan alam

	Mahasiswa memahami filosofi penelitian ilmiah baik dalam bidang ilmu alam ataupun sosial.

Mahasiswa mengetahui pola dan hubungan antara masalah sosial dan masalah sumberdaya alam

Mahasiswa mampu memetakan serta merumuskan masalah yang ada di sekitarnya.

	6, 7

	10
	Penalaran dalam Pencuplikan Data lapangan dan Kajian Literatur.
	- Penggunaan peta konsep dalam penentuan jawaban dalam penelitian
- Pengenalan data penelitian dan tampilannya
- Interpretasi data

	Mahasiswa mengetahui konsep metode dalam pencuplikan data berdasarkan peta konsep.

Mahasiswa mengenal sifat data, polanya, serta cara mengolah data cuplik

Mahasiswa mampu menginterpretasikan tampilan data yang telah diolah

	6, 7

	11
	Penelitian
tahap I
	- Penjabaran ide penelitian
- Pengambilan data lapangan tahap I

	Mahasiswa mampu merumusukan ide dari permasalahan ada di Sumatera

Mahasiswa mampu beradaptasi dengan kondisi lingkungan Sumatera untuk keperluan penelitian lapangan

	-

	12
	Penelitian
tahap II
	- Evaluasi dan monitoring tahap I
- Pengambilan data lapangan tahap II

	Mahasiswa mampu mengaplikasikan metode pencuplikan lapangan dan mengevaluasi kesesuaian data dengan tujuan penelitian

	-

	13
	Penelitian
tahap III
	- Evaluasi dan monitoring tahap II
- Penyusunan kerangka diskusi

	Mahasiswa mampu mengolah data yang diperoleh, sesuai dengan sifat datanya. 

Mahasiswa mampu menginterpretasikan data yang diperoleh disertai dengan penjelasan dan alasan yang ilmiah

	-

	14
	Presentasi I
	- Presentasi Hasil dan Diskusi sesi I
	Mahasiswa mampu menemukan solusi dari masalah yang ditemukan di lapangan, dengan basis data empirik.
	-

	15
	Presentasi II
	- Presentasi hasil dan diskusi sesi II
	Mahasiswa memproyeksikan Sumatera di masa depan berdasarkan solusi yang ditawarkan.
	-

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER













[bookmark: _Toc483660282][bookmark: _Toc488863408]KU1204 Penyusunan Laporan
	Kode: KU1204

	Kredit : 2

	Semester : 1
	Bidang Pengutamaan: TPB

	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah/ 

	Nama Mata Kuliah

	Penyusunan laporan

	Silabus Ringkas
	Dalam perkuliahan ini di bahas tentang pengertian karya ilmiah, fungsi karya ilmiah, jenis-jenis karya ilmiah, manfaat penyusunan karya ilmiah, tahap penyususnan karya ilmiah yang meliputi tahap persiapan: pemilihan topik dan masalah, pembatasan topik, penentuan judul dan pembuatan kerangka karya ilmiah; pengumpulan data, pembuatan konsep, penyuntingan, pengetikan atau penyajian; sistematika penulisan skripsi, artikel, makalah, dan laporan penelitian. Dalam perkuliahan ini juaga mengkaji tentang teknik penulisan yang meliputi : bahan dan jumlah halaman, perwajahan yang terdiri dari ukuran kertas dan penomoran serta penyajian yang meliputi penulisan judul, tujuan penyusunan, lembar persetujuan, abstrak, prakata, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran. Selain itu juga membahas tentang cara menulis rujukan yang meliputi cara merujuk, cara menulis daftar rujukan, penulisan tabel, penyajian gambar,grafik dan pembuatan skema.



	Silabus Lengkap
	



	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah selesai mengikuti Mata Kuliah ini diharapkan mahasiswa memiliki pengetahuan dan mampu menjelaskan tentang pengertian dan fungsi karya ilmiah, tahap penyusunan karya ilmiah, sistematika skripsi, sistematika artikel, makalah, dan laporan penelitian, teknik penulisan karya ilmiah, penyajian, cara merujuk dan cara menulis daftar rujukan serta penulisan tabel, penyajian gambar,grafik dan pembuatan skema.


	Luaran
(Outcomes)
	· Kompetensi yang wajib dimiliki mahasiswa adalah memiliki kepribadian yang kuat, berpikir kritis, berbudi luhur, memiliki sifat ilmiah

	Mata Kuliah Terkait
	Bahasa Indonesia
	

	Pustaka
	Borg, Walter R. and Gall Meredith D. (1989). Educational Research. Longman: New York & London

Bambang Dwiloka dan Rati Riana (2005).Teknik Menulis Karya Ilmiah. Jakarta: Rineka              
               Cipta.

Djuharie, O Setiawan. (2001) Pedoman Penulisan Skripsi Tesis dan Disertasi. Bandung:    
                Yrama Widya.

Indriati, Eti. (2006). Menulis Karya Ilmiah. Jakarta : Gramedia Pustaka Utama.

Subagyo, Andreas B. (2004). Pengantar Riset Kuantitatif dan Kualitatif. Bandung: Yayasan Kalam Hidup.





Satuan Acara Perkuliahan KU1204 Penyusunan Laporan
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1 
	Jenis – jenis karya Ilmiah
	- Makalah
- Kertas kerja
- Skripsi
- Tesis
- Disertasi


	· Mahasiswa dapat    menjelaskan tentang makalah
· Mahasiswa dapat menjelaskan tentang kertas kerja
· Mahasiswa dapat    menjelaskan tentang skripsi
· Mahasiswa dapat menjelaskan tentang tesis
· Mahasiswa dapat menjelaskan tentang disertasi
	1-15

	2.
	Manfaat penyususnan laporan

	· Manfaat penyusunan laporan.
· Tujuan penulisan laporan

	· Mahasiswa dapat menjelaskan tentang manfaat penyusunan karya ilmiah
	

	3.
	Pemilihan topik dan masalah, pembatasan topik, penentuan judul
	· Pemilihan topik penelitian dan contoh
· Pemilihan masalah penelitia dan contoh
· Pembatasan  topik penelitian
· Penentuan judul dan contoh
 
	· Mahasiswa dapat menjelaskan dan memilih topik dan masalah penelitian pembatasan topik, dan penentuan judul 
· 
	

	4 - 5
	Pembuatan kerangka karya ilmiah
	· Membuat kerangka karya ilmiah
·  Contoh kerangka karya ilmiah
	· Mahasiswa dapat  menjelaskan dan membuat kerangka karya ilmiah
	

	6
	Pengumpulan data, pembuatan konsep, penyuntingan, pengetikan
	· Pengumpulan data,
·  Pembuatan 
· konsep Penyuntingan, 
· Pengetikan.
· Cara menyunting gambar
	· Mahasiswa dapat menjelaskan dan mengumpukan data, pembuatan konsep, melakukan penyuntingan, dan pengetikan
	

	7
	Sistematika pembuatan artikel
	· Jenis daftar pustaka
· Jumlah kata dan cara pembuatan abstak.
· Membuat ringkasan
	· Dapat membuat abstak dan memahami jenis daftar pustaka dan membuat ringkasan
	

	
	Sistematika pembuatan makalah, dan laporan penelitian.
	
	
	

	8
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9
	jurnal

	· Mengenal jurnal penelitian
· Format jurnal
	· Dapat memahami dan menulis jurnal penelitian
	

	10
	Penilaian artikel ilmiah dan jurnal

	· Review jurnal
· Membuat kesimpulan jurnal
	· Dapat memahami dan menilai suatu jurnal
	

	11
	Teknik Presentasi

	· Tata cara presentasi
· Latihan presentasi
	· Mahasiswa dapat melakukan presentasi dengan baik
	

	12
	Format Tugas Akhir ITERA
	· Format
· Sampul
· Halaman pengesahan
· Isi
· Daftar pustakan
· Ukuran kertas
	· Mengetahui aturan dan format laporan di ITERA
	

	13
	Tugas  review jurnal
	· Praktek review jurnal
	· Dapat memahami isi suatu artikel secara mendalam
	

	14-15
	Tugas Presentasi
	· Latihan presentasi
· Mengemukakan gagasan
· Menyampaikan laporan secara lisan
	· Mahasiswa mampu menyampaikan gagasan dan ide serta hasil kerja dengan baik
	

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER

















[bookmark: _Toc488863409]KU2025 Agama dan Etika Budha
	Kode: KU2025

	Kredit : 2

	Semester : 3
	Bidang Pengutamaan:

	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Agama dan Etika Budha

	Silabus Ringkas
	Dalam kuliah ini diperkenalkan masalah 



	Silabus Lengkap
	



	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	mengidentifikasikan bahwa konsep Ketuhanan Yang Mahaesa dalam agama Buddha adalah unik, Mengidentifikasikan filsafat ketuhanan, kejadian bumi dan manusia serta hancurnya bumi ditinjau dari agama Buddha, mendiskripsikan hakikat, martabat, tanggung jawab, dan proses terjadinya manusia sesuai dengan ajaran Buddha

	Luaran
(Outcomes)
	

	Mata Kuliah Terkait
	Tidak ada
	Pre-requisite

	Pustaka
	1. Arya Tjahyadi. 1994. Buddha Dhamma dan Sains. Surabaya: Yayasan Dhammadipa Arama.
2. Dhammika, Shravasti. 1996. Good Question Good Answers. Diterjemahkan oleh Surja Handaka Vijjananda. Surabaya: Yayasan Dhammadipa Arama
3. Kirthisinghe, Buddhadasa P. (ed). 1994. Agama Buddha dan Ilmu Pengetahuan. Diterjemahkan oleh R. Sugiarto. Jakarta: Aryasuryacandra.
4. Mukti,  Krishanda W.  2003. Wacana Buddha Dharma.  Jakarta: Yayasan Dharma Pembangunan
5. Narada. 1996. Sang Buddha dan Ajran-AjaranNya 2. Jakarta: Yayasan Dhammadipa Arama.
6. P.A. Payutto. 2005. Ekonomi Buddhis: Jalan Tengah untuk Dunia Usaha. Diterjemahkan oleh R. Surya Widya. Jakarta: PP Magabudhi.
7. Piyadassi, Mahathera. 2003. Spektrum Ajaran Buddha. Diterjemahkan oleh Hatih Rusli, Vivi, dan Titin Negsi. Jakarta: Yayasan Pendidikan Buddhis Tri Ratna.
8. Rashid, Teja. 1997. Sila dan Vinaya. Jakarta: Penerbit Buddhis Bodhi.
9. Sri Dhammananda. 2002. Keyakinan Umat Buddha. Pustaka Karaniya.
10. Wowor, Corneles. 1996. Ketuhanan Yang Maha Esa dalam Agama Buddha. Jakarta: Akedemi Buddhis Nalanda. 
11. -------, dkk. 2006. Acuan Pembelajaran Mata Kuliah Pendidikan Agama Buddha di Perguruan Tinggi Umum. Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi






Satuan Acara Perkuliahan KU2025 Agama dan Etika Budha
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Tuhan Yang Maha-esa dan Ketuhanan

	· Konsep ketuhanan agama Buddha
· Filsafat ketuhanan agama Buddha
· Makna keimanan dan ketaqwaan kepada TYME

	mengidentifikasikan bahwa konsep Ketuhanan Yang Mahaesa dalam agama Buddha adalah unik

	

	2.
	Konsep Keselamatan

	· Macam-macam konsep keselamatan
· Konsep keselamatan dalam agama Buddha
· Jalan Tengah

	Mengidentifikasikan filsafat ketuhanan, kejadian bumi dan manusia serta hancurnya bumi ditinjau dari agama Buddha

	

	3 - 4
	Manusia
	· Pengertian manusia
· Hakikat dan martabat manusia
· Penggolongan manusia
· Manusia pertama
· Peran dan tanggung jawab manusia dalam keluarga, sekolah, dan masyarakat

	mendiskripsikan hakikat, martabat, tanggung jawab, dan proses terjadinya manusia sesuai dengan ajaran Buddha

	

	5
	Alam Kehidupan
	· 31 Alam Kehidupan
· Pembagian alam kehidupan
· Sebab-sebab kelahiran di alam kehidupan
	menjelaskan tiga kelompok alam dan sebab-sebab kelahiran di alam-alam kehidupan

	

	6
	Hukum Karma dan Tumimbal Lahir / Ke-lahiran Kembali (Kamma dan Punarbhava
	· Pengertian 
· Peran agama dalam perumusan dan penegakan hukum yang adil
· Fungsi profetik agama dalam hukum
· Hukum Empat Hukum Kebenaran Mulia
· Euthanasia
`
	menjelaskan tiga kelompok alam dan sebab-sebab kelahiran di alam-alam kehidupan
menguraikan Empat Kebenaran Mulia dan fungsi profetik agama dalam hukum

	

	
7
	Hukum Tiga Corak Universal (Tilakkhana)   dan Hukum Sebab Akibat yang Saling Bergantungan  (Paticca-samuppada)
	· Hukum Karma dan Tumimbal Lahir
· Prinsip-prinsip Hukum Karma dan Tumimbal Lahir
· Syarat, jenis, saluran, pembagian, dan akibat karma
· Proses Tumimbal Lahir
· Bukti adanya Hukum Tumimbal Lahir

	menganalisis Hukum Tiga Corak Umum dan Hukum Sebab Akibat Yang Saling Bergantungan

	

	8
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9 
	Moralitas

	· Pengertian moralitas
· Dasar moralitas
· Manfaat moralitas
· Sebab-sebab kemerosotan moral
· Aspek moralitas
· Pancasila dan Pancadhamma

	menjelaskan pengertian, fungsi, ciri, dasar, dan manfaat melaksanakan moralitas, Pancasila dan Pancadhamma, kriteria dan akibat pelanggaran Pancasila (membunuh, mencuri, berbuat asusila, berbohong, dan mabuk-mabukan) 

	

	10
	Agama Buddha dan Iptek

	· Ilmu, iman, dan amal sebagai kesatuan
· Kewajiban menuntut ilmu dan mengamalkan ilmu
· Menjaga alam dan lingkungan
· Cara pendekatan iptek dan Dharma
· Manfaat kemajuan iptek bagi kehidupan manusia
· Metodologi sains dalam agama Buddha

	menjelaskan antara iman, ilmu dan amal sebagai satu kesatuan, perlunya menuntut dan mengamalkan ilmu, hubungan agama Buddha dan ilmu pengetahuan

	

	11
	Kerukunan 

	· Hakikat kebersamaan dalam pluralitas beragama
· Sikap keberagamaan yang tepat
· Hal-hal yang menghambat dan menunjang kerukunan

	mendiskripsikan agama merupakan rahmat bagi semua, kebersamaan dalam pluralitas beragama, agama Buddha menjunjung tinggi kerukunan dan toleransi serta sikap keberagamaan yang tepat dalam suatu bangsa yang multi-agama

	

	12
	Masyarakat

	· Peran umat beragama dalam mewujudkan masyarakat madani yang sejahtera
· Tanggung jawab umat beragama dalam mewujudkan hak asasi manusia (HAM)
· Golongan masyarakat Buddhis
· Tujuan akhir masyarakat Buddhis

	menjelaskan kemasyarakatan umat Buddha dan tanggung jawab anggota masyarakat sesuai dengan ajaran Buddha

	

	13
	Budaya 

	· Tanggung jawab umat beragama dalam mewujudkan cara berpikir kritis, bekerja keras, dan berpikir fair
· Hal-hal yang seharusnya dibudayakan seseuai dengan ajaran Buddha
· Manfaat melaksanakan budaya baik


	mendeskripsikan hakikat budaya dan perilaku-perilaku yang sepatutnya dibudayakan dalam kehidupan sehari-hari (di kampus, dunia kerja, dan lain-lain)

	

	14 - 15
	Politik

	· Pengertian politik
· Politik dalam agama Buddha
· Bahaya menyalahgunakan agama untuk kekuasaan politik
· Kewajiban seorang pemimpin
· Syarat-syarat kesejahteraan suatu bangsa

	mendeskripsikan politik dan konstribusi agama Buddha  dalam kehidupan politik 

	

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER















































[bookmark: _Toc488863410]KU2024 Agama dan Etika Hindu
	Kode: KU2024

	Kredit : 2

	Semester : 3
	Bidang Pengutamaan: MKDU

	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Agama dan Etika Hindu

	Silabus Ringkas
	Mata kuliah ini membahas tentang: Ajaran Dasar Tentang Ketuhanan, Sebutan Hyang Widdhi dalam Berbagai Nama, Ajaran Siwa Sidharma, Parama Siwa Tattuwa, Ongkara Nyasa Brahmana, Hakekat Manusia dalam Agama Hindu, Masyarakat dan Budaya, Moral, Etika dan Terapannya dalam Masyarakat, Suci, Campur, Sebel, Letch, Pati Wangi, Larangan Perkawinan, Ilmu Pengetahuan Teknologi dan Seni, Kerukunan antar Umat Beragama, Padmasana, Lingga Yoni.


	Silabus Lengkap
	



	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini Mahasiswa dapat berkomunikasi dengan baik, bersikap mandiri, dan toleran dalam mengembangkan kehidupan yang harmonis antar umat beragama.

	Luaran
(Outcomes)
	

	Mata Kuliah Terkait
	Tidak ada
	Pre-requisite

	
	
	Pre-requisite

	Pustaka
	1. Ngurah, I Gusti Made. 1999. Buku Pendidikan Agama Hindu Untuk Perguruan Tinggi. Surabaya: Paramita.
2. Martono, dkk.2003. Hidup Berbangsa dan Beretika Multikultural. Surabaya: Yayasan Bhakti Persatuan.
























Satuan Acara Perkuliahan KU2024 Agama dan Etika Hindu
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Memahami dan meyakini adanya Hang Widdhi.
	Ajaran dasar tentang ketuhanan
	Mahasiswa mengetahui, memahami dan meyakini adanya Hyang Widdhi, Tuhan Yang Maha Esa
	

	2.
	Hyang Widdhi hanya satu
	Sebutan Hyang Widdhi dalam berbagai nama
	Mahasiswa mengetahui Hyang Widdhi hanya satu, umat memberiNya berbagai nama 
	

	3 - 4
	Ajaran Hindu di Indonesia adalah Siwa Sidharma
	Ajaran Siwa Sidharma
	Mahasiswa mengetahui ajaran Hindu di Indonesia 
	

	5
	Memahami misi sejati dari Tuhan
	Parama Siwa Tattuwa
	Mahasiswa memahami tentang kebenaran misi sejati dari Tuhan
	

	6
	Memahami apa yang terwujud dalam Ongkara
	Ongkara Nyasa Brahman
	Mahasiswa memahami apa yang terwujudkan dalam Ongkara
	

	
7
	Memahami bahwa manusia adalah makhluk berpikir
	Hakekat manusia dalam Agama Hindu
	Mahasiswa memahami bahwa manusia adalah makhluk berpikir
	

	8
	UTS

	9
	Memahami tidak asingnya Moral, etika dan terapannya dalam masyarakat
	Masyarakat dan Budaya
	Mahasiswa tidak asing dengan moral, etika, aday masyarakat lingkungannya.
	

	10
	Tunduk dan melaksanakan moral, etika terapan menurut agama
	Moral, etika dan terapannya dalam masyarakat
	Mahasiswa tunduk dan melaksanankan moral, etika terapan menurut agama
	

	11
	Memahami upacara Pati Wangi dan Larangan Perkawinan
	Pati Wangi, Larangan Perkawinan
	Mahasiswa memahami arti Upacara Pati Wangi dan larangan perkawinan
	

	12
	Megetahui tentag konsep Ilmu Pengetahuan, Teknologi dan Seni
	Ilmu pengetahuan Teknologi dan Seni
	Mahasiswa megetahui tentag konsep Ilmu Pengetahuan, Teknologi dan Seni
	

	
13
	Memahami pernan agama dalam kehidupan bernegara
	Kerukunan antar umat beragama
	Mahasiswa memahami pernan agama dalam kehidupan bernegara
	

	14
	Memahami tentang sejarah Padmasana
	Padmasana
	Mahasiswa memahami tentang sejarah Padmasana
	

	15
	Memahami Lingga sebagai Linggih Giwa / Hyang Widhhi
	Lingga Yoni
	Mahasiswa memahami Lingga sebagai Linggih Giwa/ Hyang Widhhi
	

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER



[bookmark: _Toc488863411]KU2023 Agama dan Etika Katolik
	Kode: KU2023

	Kredit : 2

	Semester : 3
	Bidang Pengutamaan:

	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Agama dan Etika Katolik

	Silabus Ringkas
	Dalam kuliah ini diperkenalkan masalah 



	Silabus Lengkap
	



	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat melihat, memahami dan menyadari realitas Demokratisasi dan Hak Asasi Manusia (HAM) menurut pandangan iman Katholik dan mampu meningkatkan serta menegaskan sikap untuk membangun kepedulian terhadap relalitas yang terjadi melalui suatu aksi .
· 

	Luaran
(Outcomes)
	1. Mahasiswa mampu menyadari peran dan tanggunjawab keberadaan dirinya ditengah realitas Demokrasi dan HAM menurut sudut pandang mereka sebagai orang Katolik.
1. Mahasiswa mampu melihat, memahami dan menyadari relaitas Demokrasi dan HAM beserta kompleksitas permasalah yang terjadi.
1. Mahasiswa mampu melihat, menyadari dan memahami mekanisme permasalahan-permasalahan pada praktek Demokratisasi dan HAM dalam kondisi dewasa ini.
1. Mahasiswa tahu dan paham tanggapan Gereja Katolik terhadap realitas Demokratisasi dan HAM.
1. Mahasiswa mampu membangun kepedulian terhadap realitas Demokratisasi dan HAM di dalam masyarkat.


	Mata Kuliah Terkait
	Tidak ada
	Pre-requisite

	
	
	Pre-requisite

	Pustaka
	· Ardas KAS
· Nota Pastoral
· Surat Gembala KWI
· Alkitab (ayat-ayat pilihan)
· Buku-buku refleksi : Orde Para Bandit, Vox Populi Vox Dei, dll
· Seri Keping No. 06/1993, Yesus Melawan Penjajahan





Satuan Acara Perkuliahan KU2023 Agama dan Etika Katolik

	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Pendahuluan dan aturan main
	· Latar belakang dan tujuan proses pembelajaran mata Kuliah Agama Katholik
· Materi umum perkuliahan 
· Metode dan proses perkuliahan
Aturan main proses perkuliahan
	Memahami dan mengetahui proses perkuliahan dan system penilaian
	· Holland, J Henriot, P. analisis sosial dan Refleksi Teologis, Terj. Herry Priyono, Yogyakarta
Gidden, Anthony. The Third Way, Terj. Ketut arya Mahardika, Jakarta

	2.
	Belajar dari pengalaman dan pengetahuan
	· Berteologi sosial sebagai praktis intelektual 
· Bagaimana menanggapi realitas demokrasi dengan iman Gereja maupun sebagai pribadi(mahasiswa)

	Memahami berteologi
	· J. B Bana Wiratama, SJ dan J Muller, SJ, Berteologi Sosial Lintas Ilmu Yogyakarta : Kanisius
Ismartono, SJ, Tanggung jawab mahasiswa katholik, Jakarta

	3 - 4
	Pengantar demokratis, Insertion (Pemetaan Masalah)
	· Pengertian dan keterkaitan Demokratisasi dan HAM
· Penarikan pemahaman  bersama tentang Demokratisasi dan HAM
· Diskusi kelompok
· Analisis 5W1H

	Mahasiswa mampu menyadari peran dan tanggunjawab keberadaan dirinya ditengah realitas Demokrasi dan HAM menurut sudut pandang mereka sebagai orang Katolik
	· Gidden, Anthony The Third  Way, terj Ketut Arya Mahardika, Jakarta : Gramedia Pustaka Utama
· YAPHI, Suara Keadilan, Surakarta : YAPHI


	5
	Pemahaman dan penafsiran
	· Visualisasi hasil analisis kasus
Kompleksitas permasalahan
	
	· Hasil dari tugas analisis kasus
Holland, J Henriot, P . Analisis Sosial dan Refleksi Teologis, terj. Herry Priyono, Yogyakarta : Kanisius

	6
	Social Analysis
	· Pengantar Ansos 
· Materi Ansos
· Pembagian kelompok Ansos
Persiapan eksposure
	
	Holland, J Henriot, P. Analisis Sosial dan Refleksi Teologis, terj. Herry Priono, Yogyakarta : Kanisius

	
7
	Theological Reflection (Refleksi teologis 1)
	· Monitoring Ansos
· Tambahan materi Ansos 
· Refleksi teologis
Penjelasan untuk tugas Paper hasil Ansos
	
	· Ardas KAS
· Nota Pastoral
· Surat Gembala KWI
· Alkitab (ayat-ayat pilihan)
· Buku-buku refleksi : Orde Para Bandit, Vox Populi Vox Dei, dll
Seri Keping No. 06/1993, Yesus Melawan Penjajahan

	8
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9 - 11
	Pastoral Planning
	Sikap hidup pribadi menanggapi realitas demokratisasi dan HAM
	
	· Holland, J Henriot, P. Analisis Sosial dan Refleksi Teologis , terj. Herry Priyono, Yogyakarta : Kanisius
Rencana Pastoral

	12 - 14
	Refleksi Teologis 2
	· Monitoring dan sharing Ansos
· Refleksi teologis
Diskusi kelompok Ansos
	
	· Ardas KAS 
· Nota Pastoral 
· Surat Genbala KWI
· Alkitab ( ayat-ayat pilihan )
· Buku-buku refleksi : Orde Para Bandit, Vox Populi Vox Dei, dll
Seri Keping No. 06/1993, Yesus Melawan Penjajahan

	15
	Ujian Paper
	Semua analisis materi
	
	Paper penuangan hasil Ansos

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER

























[bookmark: _Toc488863412]KU2022 Agama dan Etika Protestan

	Kode Matakuliah: KU2022 

	Bobot sks: 2 
	Semester:  
3 
	 Unit Penanggung Jawab:  
 
	Sifat: 
Wajib 

	Nama Matakuliah 
	Agama dan Etika Protestan 

	
	Protestant and Protestant Ethics 

	Silabus Ringkas 
	Mahasiswa mendapatkan materi : KeTuhanan Kristus, Moral, Manusia, Iptek dan Seni.Kerukunan antar amat beragama, masyarakat, budaya dan politik, Okultisme, 

	
	The subject will discuss divinity, humanbeing, moral, science and technology, intra-religious togetherness, civilized society, politics, and laws in Protestant. 

	Silabus Lengkap 
	KeTuhanan Kristus, Doktrin Keselamatan, Ibadah dan otoritas Firman Allah, Bertumbuh di dalam 
Kristus (Kolose 2:6-7), Iman, Kehendak dan Pimpinan Allah, Pencobaan, Penderitaan dan 
Kemenangan di dalam Kristus,  Okultisme, Karakter, Etika, Pergaulan Pra Nikah, Pornography, Kasih, Tujuan Hidup,  

	
	Lordship of Christ, The Doctrine of Salvation, Worship and the authority of the Word God, 
Growing in Christ (Colossians 2:6-7), Faith, God's will and leadership, Trials, Suffering and Victory in Christ, Occult, Character, Ethics, Relationships Pre Marriage, Pornography , Love, Life Purpose. 

	Luaran (Outcomes) 
	Mahasiswa mampu melakukan ibadah kepada Tuhannya; mampu berprilaku baik dengan sesama manusia; mampu menjaga dan mencintai alam; serta mampu menerapkan nilai-nilai agama dan etika terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. 

	Matakuliah Terkait 
	PKN 
	 

	
	 PANCASILA
	 

	Kegiatan Penunjang 
	· Mentoring, 
· Rretreat,   
· Saat Teduh (Ibadah Pribadi) 
 

	Pustaka 
	1. Dr.Dorothy Irene Marx,’ Agama dan Etika Protestan, 2000. 

	
	2. Dr. J. Verkuyl, ’Etika Kristen, Ras, Bangsa, Gereja dan Negara. 

	
	3. Billy Graham’ Roh Kudus’ Kuasa Allah dalam Hidup Anda. 

	
	4. Dr. Charles C. Ryrie, ”Teologi Dasar 1, 2010 dan Teologi Dasar 2, 2010. 

	
	5. Les Parrott Ph.D, High-Maintenance, Relationships, 2000. 






Satuan Acara Perkuliahan KU2022 Agama dan Etika Protestan
	Mg 
	Topik 
	Sub Topik 
	Capaian Belajar Mahasiswa 
	Sumber Materi 

	1 
	KeTuhanan 
Kristus 
	Siapakah Kristus (Kajian Kitab Yesaya dan Injil Yohanes) 
	Mahasiswa semakin mengenal Kristus sabagai kegenapan janji Allah 
	1, 3, 4 

	2 
	Doktrin Keselamatan 
	· Dosa sebagai pemisah antara Allah dengan manusia 
· Melepaskan manusia lama serta mengenakan manusia baru 
· Jaminan keselamatan 
	· Mahasiswa memahami secara mendasar hakekat dosa sebagai pemisah antara Allah dengan manusia 
· Mahasiswa memahami doktrin keselamatan serta mau membuka hati untuk menerima Yesus Kristus (lahir baru/bertobat) 
· Memiliki dan meyakini keselamatan 
	1, 2, 4 

	3 
	Ibadah dan otoritas Firman Allah 
	· Makna dan tujuan ibadah 
· Otoritas Firman Tuhan 
dalam ibadah 
	· Mahasiswa memahami arti, tujuan dan makna ibadah dalam hidupnya 
· Menekankan otoritas Firman Allah 
· Mahasiswa diyakinkan dan diteguhkan untuk tekun dalam ibadah yang benar sebagai sarana untuk mendekatkan diri kepada Tuhan  
· Beberapa hal praktis dalam Ibadah pribadi maupun keluarga/kelompok/jemaat (saat teduh, persekutuan, dll.)   
	1, 2, 4 

	4 
	Bertumbuh di dalam Kristus 
(Kolose 2:6-7) 
	Proses pertumbuhan rohani di dalam Kristus 
 
	· Mahasiswa memahami betapa pentingnya bertumbuh secara rohani sebagai panggilan Allah setelah menerima Kristus 
· Mahasiswa bersedia dan terpanggil untuk berakar, 
bertumbuh, dibangun dan berbuah di dalam Kristus  
	1, 2, 4 

	5 
	Iman 
	Iman sebagai dasar pengenalan akan Allah serta dasar dalam pengharapan 
	Mahasiswa terdorong untuk memiliki iman yang benar berdasarkan Firman Allah, bukan karena dorongan emosi sesaat 
	1, 2, 4 

	6 
	Kehendak dan Pimpinan Allah 
	Ajaran Alkitab  sebagai Dasar dalam mengambil Keputusan 
 
	Mahasiswa meyakini adanya pimpinan dan otoritas Allah  dalam kehidupan ini. Karena itu mahasiswa senantiasa memiliki ketergantungan kepada Allah dalam mengambil setiap keputusan   
	1,3 

	7 
	Pencobaan, 
Penderitaan dan 
Kemenangan di dalam Kristus 
 
	· Pencobaan-pencobaan yang dihadapi Tuhan Yesus serta rahasia kemenanganNya, 
· Pencobaan-pencobaan yang dihadapi manusia 
	· Mahasiswa diingatkan bahwa pencobaan dan penderitaan adalah salah satu bagian dalam kehidupan yang dapat diterima secara positif sebagai sarana untuk bertumbuh di dalam Tuhan 
· Mahasiswa belajar dari teladan Kristus dalam kemenanganNya terhadap pencobaan. 
· Keyakinan kepada Allah sebagai jalan keluar dalam 
menghadapi pencobaan dan penderitaan. 
	1, 3 

	8 
	Ujian Tengah Semester 

	9 
	Okultisme 
	Mewaspadai seluk beluk tipu muslihat iblis dalam okultisme 
	· Mahasiswa memahami, mengenal dan mewaspadai berbagai tipu muslihat iblis dalam masalah okultisme 
· Mahasiswa menyadari kuasa Tuhan dalam pembebasan diri dari okultisme. 
· Mahasiswa yang terlibat dalam okultisme dapat dibebaskan 
· Mahasiswa dibekali agar dapat proaktif dalam 
penanggulangan bahaya okultisme  
	1, 2, 4 

	10 
	Karakter 
	Empat jenis tempramen 
	· Mahasiswa memahami  empat jenis tempramen menyangkut kelebihan dan kekurangannya 
· Mahasiswa dapat mengenali tempramen dalam dirinya  
	4, 5 

	
	
	
	 Dengan tuntunan Roh Kudus, mahasiswa dapat mengoptimalkan tempramennya agar menjadi berkat bagi orang lain yaitu memaksimalkan sifat positif dan meminimalkan sifat negatif dari tempramen yang dimilikinya. 
	

	11 
	Etika 
	· Tata susila, sopan santun, moralitas 
· Isu-isu yang berkembang dan menarik dalam tata susila, sopan santun dan moralitas 
	· Mahasiswa memahami landasan etika dari Firman Allah yang berhubungan dengan tata susila, sopansantun dan moralitas. 
· Mahasiswa menerapkan etika dalam kehidupannya 
setiap hari di manapun dia berada 
	4, 5 

	12 
	Pergaulan Pra Nikah 
	Prinsip-prinsip pergaulan masa sebelum menikah (Kemurnian dan kekudusan hidup) 
	· Mahasiswa memahami pergaulan yang baik dan yang buruk dalam masa pranikah, terutama dengan lawan jenis 
· Mahasiswa dapat menjaga diri dan selalu memutuskan untuk memilih pergaulan yang baik dan sehat dengan lawan jenis serta senantiasa menjaga kekudusan.  
· Mahasiswa dengan bijaksana dapat menghindarkan diri dari pergaulan bebas yang kian marak di masyarakat. 
	1, 4 

	13 
	Pornography 
	Maraknya pornography dalam berbagai bentuk serta akibatnya 
	· Mahasiswa memahami betapa bahayanya pornography yang kian marak dalam berbagai bentuk 
· Mahasiswa yang terikat dengan pornography dapat segera dibebaskan 
· Bagaimana terhindar dari keterikatan pornography  
· Mahasiswa bertekad bulat untuk menghindarkan diri 
dari pornography 
	1, 4 

	14 
	Kasih 
	Membahas 4 jenis kasih 
(Agape, Philia, Storge dan Eros) 
	· Mahasiswa memahami arti kasih yang dalam dari Allah (Agape)  sebagai landasan dari semua kasih yang ada 
· Mahasiswa menerapkan hidup dalam kasih sebagai 
perintah Allah, bukan sebagai emosi 
	1, 4 

	15 
	Tujuan Hidup 
	· Tujuan Hidupku sebagai orang 
Indonesia  
· Kesuksesan 
	· Mahasiswa menyadari dirinya sebagai warga Negara Indonesia harus ikut ambil bagian dalam membangun bangsa dan negara 
· Mahasiswa bertekad memiliki dan memelihara citacita luhur dan mulia dan bertujuan menjadi berkat bagi bangsa dan negara 
· Mahasiswa menghargai keberagaman masyarakat Indonesia yang majemuk (pluralistik) serta memelihara kerukunan dan toleransi 
· Mahasiswa terdorong untuk meraih kesuksesan yang 
benar   dan terhindar dari kesuksesan semu 
	1, 2 

	16 
	Ujian Akhir Semester 



[bookmark: _Toc488863413]KU2021 Agama dan Etika Islam
	Kode: KU2011

	Kredit : 2

	Semester : 3
	Bidang Pengutamaan: MKDU

	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Agama dan Etika Islam

	Silabus Ringkas
	Mata kuliah ini membahas tentang Bagaimana Mempelajari Islam di Perguruan Tinggi, Bagaimana Manusia Bertuhan, Bagaimana Agama Menjamin Kebahagiaan, Bagaimana Mengintegrasikan Iman, Islam, dan Ihsan dalam Membentuk Insan Kamil, Bagaimana Membangun Paradigma Quranik untuk Kehidupan Modern, Bagaimana Membumikan Islam di Indonesia, Bagaimana Islam Membangun Persatuan dalam Keberagaman, Bagaimana Islam Menghadapi Tantangan Moderenisasi, Bagaimana Kontribusi Islam dalam Pengembangan Peradaban Dunia, Bagaimana Pengembangan Budaya Islam melalui  Masjid Kampus, Islam Sebagai Rahmatan lil ‘alamin


	Silabus Lengkap
	1. Bagaimana Mempelajari Islam di Perguruan Tinggi
2. Bagaimana Manusia Bertuhan
3. Bagaimana Agama Menjamin Kebahagiaan
4. Bagaimana Mengintegrasikan Iman, Islam, dan Ihsan dalam Membentuk Insan Kamil
5. Bagaimana Membangun Paradigma Quranik untuk Kehidupan Modern
6. Bagaimana Membumikan Islam di Indonesia
7. Bagaimana Islam Membangun Persatuan dalam Keberagaman
8. Bagaimana Islam Menghadapi Tantangan Moderenisasi
9. Bagaimana Kontribusi Islam dalam Pengembangan Peradaban Dunia
10. Bagaimana Pengembangan Budaya Islam melalui  Masjid Kampus 




	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
1. Meningkatnya kualitas keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulia mahasiswa   
1. Meningkatnya kualitas dan kuantitas pelaksanaan ibadah ritual  (mahdhah) mahasiswa
1. Meningkatnya pengetahuan dan keterampilan mahasiswa dalam memecahkan problematika kehidupan dengan berlandaskan pada ajaran Islam 
1. Meningkatnya kematangan dan kearifan berpikir dan berperilaku mahasiswa  dalam pergaulan global 
1. Meningkatnya pemahaman dan kesadaran mahasiswa dalam mengembangkan disiplin ilmu dan profesi yang ditekuninya, sebagai bagian dari ibadah (gaer mahdhoh). 
.

	Luaran
(Outcomes)
	

	Mata Kuliah Terkait
	Tidak ada
	

	
	Tidak ada
	

	Pustaka
	1. Abdullah, M. Amin. Islamic Studies di Perguruan Tinggi: Pendekatan Integratif-Interkonektif. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2006.
2. Ali, Mukti HA. Metode Memahami Agama Islam. Jakarta: PT Bulan Bintang. 1991.
3. Abid Al jabiri, Muh., Binyah al aql al araby, markaz dirasat alwahdah al arabiyah, 2000
4. al-Khatib, Sulaiman, Al-Falsafah al-‘Aammah wa al-Akhlaaq,  Minia: Jami’ah Minia, tt
5. Aman, Saifudin, Tren Spiritualitas Milenium Ketiga, Jakarta: Ruhama, 2013
6. Hossein, Nasr Seyyed, Menjelajah Dunia Modern: Bimbingan untuk Generasi Muda Muslim, Bandung: Mizan, 1994
7. Mubarok, Achmad, Pendakian Menuju Allah, Jakarta: Khazanah Baru, 2002
8. Rakhmat, Jalaluddin, Dakwah Sufistik Kang Jalal, Jakarta: Dian Rakyat, 2004
9. Sauq, Achmad, Meraih Kedamaian Hidup Kisah Spiritualitas Orang Modern, Yogyakarta: Sukses Offset, 2010
10. Bin Nabi, Malik, Az-Zhaahirah al-Qur’aaniyyah, Beirut: Daar El-Fikr al-Mu’aashir, 1987
11. Ja’izh, Hisyaam, Al-Wahy wa Al-Qur’aan wa An-Nubuwwah, Beirut: Daar at-Thalii’ah, 1986
12. Kailah, Salaamah, Al-Islaam fi Siyaaqihi at-Taariikhy, Beirut: Daar at-tanwiir, 2013
13. Kuntowijoyo, Paradigma Islam, Bandung: Mizan, 1990
14. Mustaqim, Abdul, Epistemologi Tafsir Kontemporer, LKiS Yogyakarta, 2012 






Satuan Acara Perkuliahan KU2011 Agama dan Etika Islam
	Minggu 
	Tujuan Instruksional
	Substansi Kajian
(materi)
	Pustaka yang relavan

	1
	Mahasiswa memiliki pemahaman tentang tujuan, ruang lingkup materi, strategi dan evaluasi perkuliahan (memahami dan menyepakati kontrak kuliah).
	membahas tujuan, materi, strategi, sumber dan evaluasi, tugas dan tagihan dalam perkuliahan.

	· 

	2

	Mampu Menelusuri Landasan Filosofis dan Teologis Pendidikan Agama Islam di Perguruan tinggi 
	Bagaimana Mempelajari Islam di Perguruan Tinggi

	

	3-4

	Mampu Menelusuri  karakteristik dan urgensi spiritualitas dan Menggali sumber sosiologis, filosofis, teologis, dan historis konsep ketuhanan
	Bagaimana Manusia Bertuhan
	

	5

	Mampu Menelusuri Konsep trilogi beragama dalam Islam (Iman, Islam, dan Ihsan).
	Bagaimana Mengintegrasikan Iman, Islam, dan Ihsan dalam Membentuk Insan 
Kamil
	

	6






	Mampu membangun paradigm Quranik dalam kehidupan moderen 
	Bagaimana Membangun Paradigma Quranik untuk Kehidupan Modern 
	

	7

	Mampu Menelusuri Variasi pemahaman dan pengamalan Agama dan Membangun Argumen tentang Urgensi dan Metode Pribumisasi al-Qur’an
	Bagaimana Membumikan Islam di Indonesia

	

	8

	UTS

	9

	Mampu menggali konsep Islam tentang Pluralitas, toleransi, dan multikulturalisme
	Bagaimana Islam Membangun Persatuan dalam Keberagaman 
	

	10-11

	Mampu Mengembangkan Argumen tentang Kompatibiltas Islam dalam menghadapi tantangan di dunia Modern
	Bagaimana Islam Menghadapi Tantangan Moderenisasi.

	

	12-13

	Mampu menggali jejak-jejak Khazanah peradaban Islam dan kontribusinya terhadap peradaban dunia 
	Bagaimana Kontribusi Islam dalam Pengembangan Peradaban Dunia 
	

	14-15

	Mampu Membangun Argumen tentang Urgensi dan Fungsi Masjid kampus sebagai Pusat kebudayaan
	Bagaimana Pengembangan Budaya Islam melalui Masjid Kampus.

	

	16

	UAS
















[bookmark: _Toc488863414]KU2006 Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
	Kode:
KU2006
	Kredit : 2

	Semester : 1
	Bidang Pengutamaan: MKDU

	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

	Silabus Ringkas
	Mata kuliah Pendidikan kewarganegaraan ini dapat mendiskusikan topik tentang , Demokrasi, Sistem  pemerintahan Negara, Perkembangan Pendidikan Pendahuluan Bela Bela Negara,  Dan Hak Azasi Manusia
 



	Silabus Lengkap
	



	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	1. Memahami latar belakang pendidikan kewarganegaraan, demokrasi, bangsa dan negara serta hak dan
kewajiban.
2. Menganalisis tentang latar belakang pendidikan kewarganegaraan, demokrasi, bangsa dan negara serta hak 
dan kewajiban.
3. Memiliki kemampuan praktis serta wawasan yang lebih luas dalam mengatasi khusus di bidang 
kewarganegaraan yang terus berkembang.
· 

	Luaran
(Outcomes)
	· Kompetensi yang wajib dimiliki mahasiswa adalah memiliki kepribadian yang kuat, berpikir kritis, berbudi luhur, memiliki sifat pancasila, memiliki semangat bernegara dan bepolitik yang baik

	Mata Kuliah Terkait
	Tidak Ada
	

	
	
	

	Pustaka
	16. Kaelan, H dan H. Achmad Zubaidi. (2007). Pendidikan Kewarganegaraan untuk Perguruan Tinggi. Yogyakarta: Paradigma.
17. Working Paper, Kursus Calon Dosen Kewarganegaraan, Dikti, 2007, Jakarta
18. LEMHANAS, Pendidikan Kewarganegaraan, Edisi Tahun 2000
19. UUD 1945 Dengan Amandemen
20. Pidato Presiden setiap tgl 16 Agustus 
21. Undang-undang No. 20 Tahun 1982 tentang Ketentuan-ketentuan Pokok Pertahanan Keamanan Negara RI
22. Undang-undang No. 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional
23. Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional





Satuan Acara Perkuliahan KU2006 Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1 
	Pengantar Pendidikan pancasila dan kewarganegaraan
	· Pemgertian pancasila
· Mengapa perlu pendidikan pancasila dan kewarganegaraan
· 

	· Mahasiswa mampu mengerti memahami dan menjelaskan latar belakang pendidikan kewarganegaraan, landasan hukum , tujuan pendidikan kewarganegaraan.

	1-15

	2.
	Ideologi Pancasila

	Pengertian Ideologi
Asal usul dan sejarah pancasila
Pemahaman ideologi pancasila
	Mahasiswa dapat menjelaskan tentang ideology pancasila dan menerapkan prinsip ideology pancasila dalam kehidupan sehari - hari

	

	3.
	Identitas Nasional
	1. Karakteristik dan identitas nasional
2. Proses berbangsa dan bernegara
3. Integralistik dan semangat kekeluargaan 
	Dapat menjelaskan dan memberikan contoh identitas dan inteegralitas bangsa
	

	4.
	Hak dan kewajiban warganegara
	1. Pengertian warganegara
2. Warganegara Indonesia
3. Hak dan kewajiban warganegara
4. Smart & good citizen
	Dapat menjelaskan dan menganalisis hak dan kewajiban warganegara
	

	5.
	Negara dan Konstitusi
	1. Pengertian Negara dan Konstitusi
2. Sistem konstitusi
Sistem politik dan ketatanegaraan Indonesia
	Dapat menjelaskan system politik dan ketatanegaraan di Indonesia
	

	6.
	Demokrasi Indonesia
	1. Konsep dan prinsip demokrasi
Demokrasi barat dan pendidikan demokrasi di Indonesia
	Dapat menunjukkan contoh hidup berdemokrasi yang baik
Memiliki kehidupan berdemokrasi
	

	
	Hak Azasi Manusia (HAM) dan Rule of Law
	1. Pengertian HAM
2. Implementasi HAM di Indonesia
3. Rule of Law
	Dapat menjelaskan pengertian HAM yang benar.
Dapat menjunjung tinggi HAM
	

	8
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9
	Pengaruh HAM, Demokrasi dan lingkungan hidup terhadap Ketahanan Nasional

	1. HAM, Demokrasi dan Lingkungan Hidup
2.  pengaruh HAM, Demokrasi dan lingkungan hidup terhadap Ketahanan Nasional
	Dapat menjelaskan dampak HAM,Demokrasi,Lingkingan Hidup thd Tannas
Peka terhadap isu ketahanan nasional
	

	10
	Ketahanan Nasional

	1. Pengertian Ketahanan Nasional
2. Interrelasi dan interdependensi antar gatra-trigatra-pancagatra
3. Sifat dan kegunaan Ketahanan Nasional
Sebagai Doktrin Pelaksana
	Dapat menjelaskan teori Ketahanan Nasional dengan benar serta kegunaannya
	

	11
	Wawasan Nusantara

	1. Pengertian Wawasan Nusantara
2. Latar belakang lahirnya Wawasan Nusantara
3. Unsur dasar Wawasan Nusantara
	Dapat menjelaskan teori Wawasan Nusantara dengan benar
	

	12
	Geopolitik
	1. Teori Geopolitik yang dikemukakan oleh para ahli
2. Wilayah Geografis sebagai ruang hidup
3. Otonomi daerah
4. Politik dan strategi nasional
5. Indonesia dan perdamaian dunia
	Dapat menjelaskan dan menganalisis Geopolitik, Geografis, Otonomi daerah
	

	13-15
	Etika Pancasila
	1. Sifat saling menghargai antar umat beragama
2. Sifat saling menghormati dan menghargai
3. Persatuan
4. Musyawarah dan mufakat
5. Keadilan
	Mahasiswa mampu memahami dan mengimplementasikan ideology dan sikap pancasila di kehidupan sehari – hari dan bernegara
	

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER











[bookmark: _Toc488863415]TI 3145 Manajemen Industri
	Kode:

	Kredit :
2 SKS
	Semester :
5
	Bidang Pengutamaan:
Manajemen Industri
	Sifat:
Wajib

	Sifatkuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Manajemen Industri

	Silabus Ringkas
	Mata Kuliah ini memberikan prinsip-prinsip manajemen melalui penjabaran fungsi serta pengenalan teknik / metoda yang bermanfaat bagi analisis manajemen.  

	Silabus Lengkap
	Mata kuliah ini disusun untuk memberikan kompetensi manajemen industri bagi mahasiswa.  Materi dimulai dengan pengenalan secara singkat fungsi-fungsi manajemen, yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian.  Pada setiap fungsi akan dijekaslan kaitannya dengan fungsi suatu industri, yang meliputi perancangan produk, pengadaan atau pembelian bahan baku, pengelolaan produksi, pengelolaan sumber daya manusia, pemasaran, keuangan dan pengendalian internal.  Materi kuliah ini dilengkapi dengan pengenalan berbagai teknik manajemen yang relatif masih baru, seperti Reengineering  dan manajemen industri untuk UKM

	TujuanInstruksionalUmum (TIU)
	Setelah mempelajari mata kuliah ini mahasiswa dapat: 
· metoda yang bermanfaat bagi analisis manajemen.  Mahasiswa mampu memahami konsep manajemen, organisasi dan industri; Pengaruh lingkungan pada manajemen / industri; Fungsi perusahaan industri, yang meliputi perancangan produk, pengadaan atau pembelian bahan baku, pengelolaan produksi, pengelolaan sumber daya manusia, pemasaran, keuangan dan pengendalian interna
· mampu memahami dan merancang konsep perencanaan; Konsep pengorganisasian; Wewenang, delegasi dan desentralisasi; Perubahan dan pengembangan organisasi; Kepemimpinan dan dinamika kelompok; Konsep pengendalian; dan Topik-topik baru dalam manajemen, seperti Rekayasa Ulang Proses Bisnis, serta pendekatan pengelolaan industri skala UKM

	Luaran
(Outcomes)
	1. Mahasiswa mampu menjelaskan cakupan kuliah manajemen industri ini, pengertian manajemen dan industri, serta permasalahan yang sering muncul dalam dunia industri pertanian.
2. Mahasiswa mampu menjelaskan sekitar lingkungan industri pertanian, yang meliputi lingkungan fisik dan sosial.  Suatu industri harus mampu mengelola keuntungan berkelanjutan dengan memperhatikan ke dua lingkungan tersebut.
3. Mahasiswa mampu menjelasan fungsi perencanaan sebagai suatu langkah awal dalam mengelola industri.  Mahasiswa mampu menyusun suatu perencanaan yang efektif pada suatu kasus tertentu.
4. Mahasiswa mampu menjelaskan dan melakukan fungsi pengorganisasian, yakni bagaimana mengeksekusi apa yang telah direncanakan, mulai dari identifikasi aktivitas yang ada pada industri, mengelompokkannya ke dalam departemen, menyusun struktur organisasi, serta pemahaman atas konsep kekuasaan, wewenang, tanggungjawab dan pendelegasian.
5. Mahasiswa mampu menjelaskan dan melaksanakan fungsi leading, yakni suatu aktivitas pengarahan agar apa yang telah direncanakan dapat berjalan sesuai dengan pola pengorganisasian yang telah ditetapkan.  Termasuk dalam hal ini adalah pemahaman motivasi, kepemimpinan dan dinamika / perubahan dan manajemen konflik.
6. Mahasiswa mampu menjelaskan dan merumuskan fungsi pengendalian, sebagai fungsi terakhir dalam fungsi manajemen yang akan menjamin bahwa apa yang dilaksanakan itu sesuai dengan yang direncanakan.
7. Mahasiswa mampu menjelaskan konsep reengineering, latar belakang pentingnya reengineering dalam dunia industri, dan tahapan melaksanakan reengineering pada sebuah industri pertanian
8. Mahasiswa mampu mengidentifkasi karakteristik industri pertanian skala UKM, kemudian dijelaskan bagaimana pendekatan yang tepat dalam mengelola industri berskala UKM.

	Mata KuliahTerkait
	Matematika dasar I
	Pre-requisite

	
	Matematika dasar II
	Pre-requisite

	Pustaka
	10. Adam, Everett E. and Ronald J. Ebert, 1986, Production and Operations Management : Concepts, Models, and Behavior, Prentice Hall, New Jersey
11. Chase R.B. dan Aquilloro Jacobs, 2000, Production and Operation Management : Manufacturing and services.
12. Delmar, Donald., 1985, Operations and Industrial Management : Designing and Managing for Productivity, International Student Edition.
13. Dilworth, James B., 1992, Operation Management: Design, Planning and Control for Manufacturing and Services, Mc. Graw Hill.
14. Heizer J. dan B. Render, 2001, Operation Management, Prentice Hall
15. Krajpuski, L.J dan L.P. Pitzman, 2002, Operation Management : Strategy and Analysis.








Satuan Acara Perkuliahan TI3145 Manajemen Industri

	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Pendahuluan
	1.1.Pengertian manajemen
1.2. Organisasi dan industri; 
1.3. Ruang lingkup manajemen industri
	Membicarakan tentang pengertian manajemen industri, cakupan dan fokus pembahasan.  Dijelaskan pula fungsi manajemen (planning, organizing, leading dan controlling), kemudian diterangkan pula fungsi utama industri (perancangan produk, pembelian / pengadaan bahan baku, hubungan industrial, proses produksi, pemasaran, keuangan dan pengendalian internal).
	Adam, Everett E. and Ronald J. Ebert, 1986, Production and Operations Management : Concepts, Models, and Behavior, Prentice Hall, New Jersey
Chase R.B. dan Aquilloro Jacobs, 2000, Production and Operation Management : Manufacturing and services.
Delmar, Donald., 1985, Operations and Industrial Management : Designing and Managing for Productivity, International Student Edition.
Dilworth, James B., 1992, Operation Management: Design, Planning and Control for Manufacturing and Services, Mc. Graw Hill.
Heizer J. dan B. Render, 2001, Operation Management, Prentice Hall
Krajpuski, L.J dan L.P. Pitzman, 2002, Operation Management : Strategy and Analysis.

	2.
	Lingkungan Industri
	2.1.Budaya dan lingkungan industri
2.2.Tanggung jawab sosial industri
	Membicarakan tentang lingkungan industri dan budaya organisasi.  Dimulai dengan pembahasan tentang pengertian dan cakupan, dimensi budaya organisasi.  Selanjutnya dijelaskan upaya mendapatkan keuntungan yang berkelanjutan dengan cara memperhatikan lingkungan fisik dan sosial perusahaan.
	

	3
	Perencanaan (Planning)
	3.1. Definisi dan tujuan
3.2. Jenis perencanaan 
3.3. Efektivitas perencanaan
	Membicarakan tentang konsep perencanaan.  Pembahasan dimulai dengan menjelaskan pengertian perencanaan, tahapan perencanaan, kendala perencanaan dan bagaimana membuat perencanaan yang efektif.
	

	4-6
	Pengorganisasian (Organizing)
	4.1.Prinsip dasar pengorganisasian (perancangan struktur organisasi, pendekatan kontingensi, aplikasi
4.2.Authority, Delegation dan Decentralization
4.3.Perubahan dan pengembangan organisasi
	Membicarakan tentang konsep pengorganisasian.  Pembahasan dimulai dengan menjelaskan makna pengorganisasian, tahapan pengorganisasian, struktur organisasi perusahaan, dan bagaimana mempunyai pengorganisasian yang efektif.

pengertian kekuasaan, wewenang dan tanggung jawab.  Selanjutnya dijelaskan pengertian pendelegasian, dan kenapa pendelegasian itu penting dilakukan dalam suatu manajemen industri.  
Membicarakan tentang mengelola suatu perubahan.  Uraian ini akan memberikan gambaran tentang perubahan organisasi.
	

	7
	5.4. Manajemen konflik
	
	fungsi pengarahan, yang dimulai dengan membicarakan teori motivasi dan implikasinya dalam mengelola sebuah industri.

konsep kepemimpinan.  Uraian dimulai dengan penjelasan tentang pengertian dan fungsi kepemimpinan dalam industri.  Tipologi kepemimpinan, serta kepemimpinan yang efektif.

konsep dinamika kelompok.  Uraian mencakup jenis perubahan yang sangat mungkin terjadi pada industri, serta bagaimana melakukan antisipasi atas perubahan tersebut.
	

	8
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9&10
	6. Controlling

	6.1.Prisip dasar pengendalian
6.2.Pengendalian Efektif
	fungsi pengendalian, yang terdiri dari pengertian dan cakupan pengendalian, tahap-tahapan proses pengednalian, serta bagaimana menciptakan suatu pengendalian yang efektif.
	. Adam, Everett E. and Ronald J. Ebert, 1986, Production and Operations Management : Concepts, Models, and Behavior, Prentice Hall, New Jersey
Chase R.B. dan Aquilloro Jacobs, 2000, Production and Operation Management : Manufacturing and services.
Delmar, Donald., 1985, Operations and Industrial Management : Designing and Managing for Productivity, International Student Edition.
Dilworth, James B., 1992, Operation Management: Design, Planning and Control for Manufacturing and Services, Mc. Graw Hill.
Heizer J. dan B. Render, 2001, Operation Management, Prentice Hall
Krajpuski, L.J dan L.P. Pitzman, 2002, Operation Management : Strategy and Analysis.

	11
	7. Reengineering 
	8.1. Pengertian Reengineering
8.2. Tahapan pelaksanaan reengineering dalam industri
	konsep reengineering, yang meliputi antara lain faktor-faktor yang berpengaruh pada pentingnya reeningineering, tahapan pelaksanaan reengineering, dan aplikasinya pada sebuah kasus industri
	

	12& 13
	8. Manajemen Industri UKM
	9.1. Pengertian dan lingkup
9.2. Karakteristik UKM
9.3. Pendekatan pengelolaan
	konsep manajemen industri pada skala UKM, dimulai dari identifikasi karakteristik UKM, pembahasan dengan melibatkan beberapa kasus hasil penelitian.
	

	14 & 15
	Diskusi kasus
	
	
	

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER
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1. [bookmark: _Toc49576964][bookmark: _Toc49576965]Deskripsi Umum Kurikulum 2017

Kurikulum Program Sarjana dirancang sedemikian rupa sehingga setiap mahasiswa dapat secara optimal mengembangkan potensi dan daya berpikirnya serta sikap dan kepribadiannya, yang kelak akan menjadi bekal bagi mereka baik dalam melanjutkan studi pada jenjang yang lebih tinggi maupun dalam dunia kerja yang dipilihnya.
Selepas TPB, kurikulum tahun kedua dirancang untuk memberikan landasan yang lebih kokoh dan luas dalam bidang ilmunya, serta meningkatkan apresiasi dan motivasi mahasiswa untuk mempelajari bidang ilmunya lebih lanjut. 
Pendidikan strata tingkat satu-S1 Fisika ITERA diharapkan menghasilkan lulusan-lulusan profesional yang dapat bertindak sebagai peneliti, dosen, tenaga ahli di bidang industri, serta menjadi wirausahawan yang mampu menciptakan lapangan pekerjaan di masyarakat.

2. [bookmark: _Toc49576968]Kompetensi Lulusan

Setelah menempuh Program Studi ini, para lulusan diharapkan setidaknya mempunyai:
· pengetahuan dan wawasan dalam konsep keilmuwan fisika dan dapat memberikan penjelasan secara logis
· mampu menganalisa persoalan dan menerapkan konsep fisika untuk menyelesaikan persoalan
· memliki kemampuan adaptif terhadap perkembangan IPTEK dan dunia kerja
· serta mampu bekerja dengan penuh tanggung jawab baik secara individu maupun kelompok.

3. [bookmark: _Toc49576969]Struktur Kurikulum
Secara garis besar, Kurikulum 2017 Prodi S1 terbagi atas dua tahap, yakni:

Tahun Pertama Bersama	: 2 semester, 36 SKS

Tahap Sarjana			: 6 semester, 108 SKS
Wajib	:  91 SKS
 Pilihan Kelompok Keahlian: 50 SKS
Pilihan Prodi: 9 SKS 

Total				: 8 semester, 144 SKS
Wajib	:  127 SKS
 Pilihan Kelompok Keahlian: 50 SKS
Pilihan Prodi: 9SKS 


	Bidang Akademik Itera
	Kur2017-Prodi Fisika
	Halaman 1 dari 2284

	Template Dokumen ini adalah milik Jurusan Sains Institut Teknologi Sumatra
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	Bidang Akademik Itera
	Kur2017-Jurusan Sains
	Halaman 14 dari 2284

	
	Template Dokumen ini adalah milik Jurusan Sains Institut Teknologi Sumatra



Tabel 1 – Struktur Matakuliah TPB
	Semester I
	Semester II

	No
	Kode 
	Nama Mata Kuliah
	Sks
	No
	Kode 
	Nama Mata Kuliah
	Sks

	1
	MA-1101
	Matematika1
	4
	1
	MA-1201
	Kalkulus II
	4

	2
	FI-1101
	Fisika Dasar 1
	3-1
	2
	FI-1201
	Fisika Dasar II
	3-1

	3
	KI-1101
	Kimia Dasar 1
	2-1
	3
	KI-1201
	Kimia Dasar II
	2-1

	4
	KU-1101
	Bahasa Indonesia
	2
	4
	KU-1201
	Bahasa Inggris

	2

	5
	KU-1102
	Pengantar Komputer dan Software 1
	2
	5
	KU-1202
	Pengantar Komputer dan Software II
	2

	6
	KU-1103
	Pengenalan Prodi
	2
	6
	KU-1203
	Pengenalan Potensi Lingkungan Sumatera
	2

	
	
	
	
	7
	KU-1204
	Penyusunan Laporan
	2

	
	
	Total
	17
	
	
	Total
	19



Tabel 2 – Struktur Matakuliah Program Studi

	Semester III
	Semester IV

	No
	Kode 
	Nama Mata Kuliah
	Sks
	Keterangan
	No
	Kode 
	Nama Mata Kuliah
	Sks
	Keterangan

	1
	FI-2101
	Fisika Matematika 1
	4
	MK Wajib Prodi
	1
	FI-2201
	Fisika Matematika II
	4
	MK Wajib Prodi

	2
	FI-2102
	Mekanika
	4
	MK Wajib Prodi
	2
	FI-2202
	Listrik Magnet
	4
	MK Wajib Prodi

	3
	FI-2103
	Elektronika Dasar
	4
	MK Wajib Prodi
	3
	FI-2203
	Fisika Modern
	3
	MK Wajib Prodi

	4
	FI-2104
	Statistika Dasar
	2
	MK Wajib Prodi
	4
	FI-2204
	Mekanika Lanjut
	3
	MK Wajib Prodi

	5
	FI-2105
	Pemrograman dan Metode Numerik
	2
	MK Wajib Prodi
	5
	FI-2205
	Elektronika Lanjut
	4
	MK Wajib Prodi

	6
	FI-2106
	Fisika Lingungan dan Bencana Alam
	3
	MK Universitas
	6
	KU-2002
	Pancasila dan Kewarganegaraan
	2
	MK Universitas

	7
	KU-2001
	Agama dan Etika
	2
	MK Pilihan Prodi
	7
	FI-2201
	Metode Pengukuran dan Pengolahan Data
	3
	MK Pilihan Prodi

	8
	FI-2262
	Studi Mandiri Terpantau
	1
	MK Pilihan KK
	8
	FI-2221
	Optika
	3
	MK Pilihan KK

	
	
	
	
	
	9
	FI-2231
	Sistem Logika dan Digital
	3
	MK Pilihan KK

	
	MK Wajib: 20; Pilihan Prodi:1 ; Pilihan KK: 0 sks
	
	MK Wajib: 20; Pilihan Prodi: 3; Pilihan KK: 6 sks



	Semester V
	Semester VI

	No
	Kode 
	Nama Mata Kuliah
	Sks
	Keterangan
	No
	Kode 
	Nama Mata Kuliah
	Sks
	Keterangan

	1
	FI-3101
	Gelombang
	3
	MK Wajib Prodi
	1
	FI-3201
	Eksperimen Fisika II
	2
	MK Wajib Prodi

	2
	FI-3102
	Fisika Termal
	4
	MK Wajib Prodi
	2
	FI-3202
	Komputasi
	4
	MK Wajib Prodi

	3
	FI-3103
	Fisika Kuantum
	4
	MK Wajib Prodi
	3
	FI-3203
	Fisika Statistik
	3
	MK Wajib Prodi

	4
	FI-3104
	Eksperimen Fisika I
	2
	MK Wajib Prodi
	4
	FI-3204
	Metode Penelitian Fisika
	2
	MK Wajib Prodi

	5
	FI-3101
	Pengukuran dan Kalibrasi
	2
	MK Pilihan Prodi
	5
	FI-3205
	Kerja Praktek
	2
	MK Wajib Prodi

	6
	GL-2111
	Geologi Fisik
	3
	MK Pilihan KK
	6
	KU-3001
	Kuliah Kerja Nyata
	2
	MK Universitas

	7
	FI-3121
	Pemrosesan Material
	2
	MK Pilihan  KK
	7
	FI-3201
	Fisika Fluida
	3
	MK Pilihan Prodi

	8
	FI-3122
	Fisika Polimer
	2
	MK Pilihan KK
	8
	FI-3211
	Teori Grup
	3
	MK Pilihan KK

	9
	FI-3131
	Mikroprosessor/Mikrokontroler
	3
	MK Pilihan  KK
	9
	FI-3221
	Interaksi Elektromagnetik dalam Materi
	3
	MK Pilihan KK

	
	
	
	
	
	10
	FI-3231
	Sistem Sensor
	2
	MK Pilihan KK

	
	
	
	
	
	11
	FI-3232
	Sistem Instrumentasi
	3
	MK Pilihan KK

	
	MK Wajib: 13; Pilihan Prodi: 2 ; Pilihan KK: 10  sks
	
	MK Wajib: 15; Pilihan Prodi: 3; Pilihan KK: 11 sks



	Semester VII
	Semester VIII

	No
	Kode 
	Nama Mata Kuliah
	Sks
	Keterangan
	No
	Kode 
	Nama Mata Kuliah
	Sks
	Keterangan

	1
	FI-4001
	Tugas Akhir 1
	3
	MK Wajib Prodi
	1
	FI-4002
	Tugas Akhir II
	3
	MK Wajib Prodi

	2
	FI-4101
	Fisika Inti
	3
	MK Wajib Prodi
	2
	FI-4003
	Seminar dan Sidang Tugas Akhir
	1
	MK Wajib Prodi

	3
	FI-4102
	Fisika Zat Padat
	3
	MK Wajib Prodi
	2
	FI-4201
	Ekonofisika dan Manajemen
	3
	MK Wajib Prodi

	4
	FI-4103
	Fisika Nonlinier dan Sistem Kompleks
	2
	MK Wajib Prodi
	3
	FI-4202
	Etika Profesi
	2
	MK Wajib Prodi

	5
	FI-4104
	Komputasi Sistem Fisis
	3
	MK Wajib Prodi
	4
	FI-4211
	Pengantar Teori Relativitas Umum
	2
	MK Pilihan KK

	6
	FI-4111
	Mekanika Kuantum Relativistik
	3
	MK Pilihan KK
	5
	FI-4231
	Aplikasi Nuklir di Industri
	2
	MK Pilihan KK

	7
	FI-4112
	Teori Relativitas Khusus
	3
	MK Pilihan KK
	6
	FI-4221
	Fisika dan Teknologi Semikonduktor
	2
	MK Pilihan KK

	8
	FI-4121
	Fisika Material Energi
	2
	MK Pilihan KK
	
	FI-4222
	Nano Material
	2
	MK Pilihan KK

	9
	FI-4122
	Karakterisasi Material
	2
	MK Pilihan KK
	
	TG-4221
	Volkanologi dan Geotermal
	3
	MK Pilihan KK

	10
	FI-4131
	Sistem Kendali
	2
	MK Pilihan KK
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	MK Wajib: 14; Pilihan Prodi: 0 ; Pilihan KK: 12  sks
	
	MK Wajib: 9; Pilihan Prodi: 0; Pilihan KK: 11 sks




2b - Matakuliah Wajib ITERA
	No
	Kode
	Nama Matakuliah
	SKS

	1
	KU-2001
	Agama dan Etika
	2

	2
	KU-2002
	Pancasila dan Kewarganegaraan
	2

	3
	KU-3001
	Kuliah Kerja Nyata
	2

	4
	KU-2003
	Studium Generale
	2

	
	
	Jumlah
	8


Jumlah SKS Matakuliah Wajib ITERA:  8 SKS

Matakuliah Pilihan Prodi

	No
	Kode
	Nama Matakuliah
	SKS

	1
	FI-2001
	Studi Mandiri Terpantau
	1

	2
	FI-3101
	Pengukuran dan Kalibrasi
	2

	3
	FI-3201
	Fisika Fluida
	3

	4
	FI-2201
	Metode Pengukuran dan Pengolahan Data
	3

	
	
	Jumlah
	9







Matakuliah Pilihan Kelompok Keahlian

	No
	Kode
	Nama Matakuliah
	SKS

	1
	FI-3211
	Teori Grup
	3

	2
	FI-4111
	Mekanika Kuantum Relativistik
	3

	3
	FI-4112
	Teori Relativistik Khusus
	3

	4
	FI-4211
	Pengantar Teori Relativitas Umum
	2

	5
	FI-2221
	Optik
	3

	6
	FI-3121
	Pemrosesan Material
	2

	7
	FI-3122
	Fisika Polimer
	2

	8
	FI-3221
	Interaksi Elektromagnetik dalam Materi
	3

	9
	FI-4121
	Fisika Material Energi
	2

	10
	FI-4122
	Karakterisasi Material
	2

	11
	FI-4221
	Fisika dan Teknologi Semikonduktor
	2

	12
	FI-4222
	Nano Material
	2

	13
	FI-2231
	Sistem Logika dan Digital
	3

	14
	FI-3131
	Mikroprocessor/Mikrokontroler
	3

	15
	FI-3231
	Sistem Sensor
	2

	16
	FI-3232
	Sistem Intrumentasi
	3

	17
	FI-4131
	Sistem Kendali
	2

	18
	FI-4231
	Aplikasi Nuklir di Industri
	2

	19
	GL-2111
	Geologi Fisik
	3

	20
	TG-4221
	Volkanologi dan Geotermal
	3

	
	
	Jumlah
	50


4. [bookmark: _Toc49576977]Peraturan Peralihan Kurikulum 2017 Program Sarjana
4.1. [bookmark: _Toc49576985]Aturan Umum
Pada dasarnya setiap mahasiswa harus mengikuti kurikulum yang berlaku. Dengan demikian,mahasiswa yang belum dapat menyelesaikan studinya pada wisuda pertama sesudah Kurikulum 2017 diberlakukan harus menyesuaikan rencana studinya dengan Kurikulum 2017. Sekali pun demikian, penyesuaian ini dilakukan dengan prinsip bahwa  mahasiswa tidak dirugikan, sehingga masa studi tidak menjadi lebih lama. Setiap mahasiswa diperlakukan sebagai kasus khusus dengan memperhatikan tahapan penyelesaian studi.  Matakuliah yang sudah lulus akan diperhitungkan dalam rencana studi  mahasiswa yang baru, dengan prinsip bahwa suatu matakuliah tidak dapat dipakai dalam dua tahapan studi atau untuk ekivalensi matakuliah dengan SKS yang lebih besar.

Secara lebih rinci, penyesuaian dengan Kurikulum 2017 dapat dirumuskan sebagai berikut:
4.2. [bookmark: _Toc49576986]Aturan Khusus
Dalam Kurikulum 2017,mata kuliah yang dapat di ambil di luar prodi maksimal sebanyak 6 sks.
5. Ekivalensi Kurikulum 2017 dengan Kurikulum sebelumnya

	Kurikulum 2008
	Kurikulum 2017

	Kode
	Nama MK
	W/P
	Tahap
	Kode
	Nama MK
	W/P
	Tahap

	FI2201

	Metode Pengukuran dan Pengolahan Data
	P
	Prodi
	FI2204
	Mekanika Lanjut
	W
	Prodi

	FI3001R
	Fisika Panas Bumi
	P
	Prodi
	TG4221
	Volkanologi dan Geotermal
	P
	Prodi



6. Aturan Kelulusan

	Program
	Tahap
	SKS Lulus*
	IP minimal
	Lama studi maksimum*

	
	
	W
	P
	Total
	
	

	Sarjana
	TPB
	36
	0
	36
	2.001
	2 tahun

	
	Sarjana*
	91
	17
	108
	2.002
	7 tahun


Keterangan:
*Kumulatif; 1 Nilai minimal D;  2 Nilai minimal C.




	Bidang Akademik Itera
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[bookmark: _Toc488863418]Silabus Mata Kuliah Program Studi Fisika

[bookmark: _Toc488863419]FI1101 Fisika Dasar I
	Kode Matakuliah: 
FI-1101
	Bobot sks: 4 sks
	Semester: I
	KK / Unit Penanggung Jawab: seluruh KK
	Sifat: Wajib Prodi

	Nama Matakuliah
	Fisika Dasar 1

	
	Elementary physics 1

	Silabus Ringkas
	 Mekanika (Kinematika,  Dinamika, Usaha –Energi),  Gelombang Mekanik,  Fluida (Statika dan Dinamika) dan Termofisika  (Teori Kinetik Gas dan Termodinamika) 

	
	Mechanics, Mechanical Waves, Fluid (Static and Dynamic) and Thermophysics (kinetic gas theory  and Thermodynamics)

	Silabus Lengkap
	Kinematika Benda Titik,  Gerak Relatif,  Dinamika  Benda Titik (hukum-hukum Newton dengan konsep gaya, usaha dan energi, impuls dan momentum, hukum-hukum kekekalan), Dinamika Sistem Benda Titik (pusat massa). Gerak Rotasi (momentum sudut, rotasi benda tegar dengan sumbu tetap), Elastisitas dan Osilasi, Gelombang Mekanik, Statika dan Dinamika fluida,  Termofisika (teori kinetik gas, kalor dan usaha, hukum I termodinamika, efisiensi, siklus Carnot)

	
	Kinematics of Point Objects, Relative Motion, Dynamics of Point object (Newton's laws of the force concept, work and energy, impulse and momentum, conservation laws),  Dynamics System of point Objects (center of mass), Rotational motion (angular momentum, rigid body rotation with a fixed axis), Elasticity and Oscillations, Wave Mechanics, Statics and Fluid Dynamics, Thermophysics (kinetic theory of gases, Calor and work,  The first law of thermodynamics , efficiency, Carnot cycle)

	Luaran (Outcomes)
	Menguasai konsep teoritis gejala fisis yang menyangkut berbagai gerak serta menerapkan pemahamannya pada berbagai kasus

	Matakuliah Terkait
	-
	-

	
	-
	-

	Kegiatan Penunjang
	Research Based Learning

	Pustaka
	4. Halliday, D.,  Resnick, R.,  and  Walker, J., Principle of Physics, 9th ed. Extended, John Wiley & Sons, 2011, International student version

	
	5. Serway, R.A..   Physics for Scientists and Engineers.  Sander College, 1996

	
	6. Alonso, M. & Finn, E.J.  Physics.  Addison Wesley, 1992

	Panduan Penilaian
	Quis, PR, RBL, UTS dan UAS

	Catatan Tambahan
	
















































SAP FI-1101 Fisika Dasar I
	Mg#
	Topik
	Sub Topik
	Capaian Belajar Mahasiswa
	Sumber Materi

	1
	Kinematika  Benda Titik
	Overview Fisika, Review Vektor, Review Kinematika Benda titik
	Setelah mengikuti kuliah mahasiswa diharapkan memahami dan mampu menerap-kan konsep-konsep kinematika 
dan dapat melakukan analisa dimensi.
	Bab 2, 3  (Pustaka 1)

	2
	Kinematika
	Kecepatan dan percepatan. 
Persamaan Kinematika, Gerak 1 dimensi, gerak 2-3 dimensi, dan kecepatan relatif.
	Setelah mengikuti kuliah mahasiswa diharapkan memahami dan dapat menggunakan konsep-konsep vektor,
 kinematika dan melakukan analisa grafik dalam menyelesaikan dan menganalisa  gerak 1, 2 dan 3 dimensi.
	Bab 4  (Pustaka 1) 

	3
	Dinamika benda titik
	Inersia, 
Hukum Newton I, II danIII. 
Gaya dangerak Aplikasi Hukum Newton: Benda dalam keadaan seimbang dan dinamik, 
Diagram gaya.
	Setelah mengikuti kuliah ini mahasiswa diharapkan memahami hukum-hukum Newton untuk gerak 
di bidang datar dan mampu menggambarkan diagram gaya dan menerapkan hubungan gaya dan gerak untuk berbagai keadaan.
	Bab 5 (Pustaka 1) 

	4
	Dinamika benda titik
	Gaya gesekan, gaya normal, gaya tegangan, gaya gravitasi Newton. Analisis benda yang tergantung atau bertumpuk, benda dalam katrol, gerak melingkar, dan gaya sentripetal.
	Setelah mengikuti kuliah ini mahasiswa diharapkan mampu menyelesaikan persoalan 
dinamika system bendatitik: system benda terhubung katrol,  benda bertumpuk dan dinamika gerak melingkar
	Bab 5,6  (Pustaka 1) 

	5
	Usaha dan energy
	Definisi usaha, energi kinetik, dan teorema usaha-energi kinetik. Energi potensial. 
Gaya konsevatif. Hukum kekekalan energi. Gaya tak konservatif.
	Setelah kuliah ini mahasiswa diharapkan mampu menyelesaikan persoalan mekanika
 dengan konsep usaha-energi kinetik. Memahami hubungan gayakonservatif, 
energi potensial dan hukum kekekalan energikinetik, serta memahami penggunaan konsep 
kekekalan energi mekanik jika gaya tak konservatif ikut terlibat
	Bab 7,8 (Pustaka 1)

	6
	Momentum linear 
	Momentum dan impuls, Sistem partikel, hukum kekekalan momentum linear, peristiwa tumbukan. Geraktitikpusatmassa
	Setelah kuliah ini mahasiswa diharapkan:
Memahami hubungan impuls, perubahan momentum dan gaya rata-rata.
Memahami konsep gerak titik pusat massa.
Menggunakan hokum kekekalan momentum linier.
Mampu menyelesaikan persoalan tumbukan.
	Bab  9 (Pustaka 1)

	7
	Benda Tegar
	Statika dan Dinamikarotasi system benda tegar
	Setelah kuliah ini mahasiswa diharapkan:
Mampu menyelesaikan persoalan sederhana pada statika system benda tegar.
Memahami besaran-besaran rotasi dan memahami analogy dinamika rotasi dan dinamika translasi.
	Bab 10 (Pustaka 1)

	8
	Benda Tegar
	Dinamika Rotasi system benda tegar,Gerak menggelinding
	Setelah kuliah ini mahasiswa diharapkan:
Mampu menyelesaikan persoalan dinamika rotasi system benda tegar. 
Mampu menyelesaikan persoalan dinamika gerak menggelinding degan konsep kekekalan energi.
	Bab 10,11 (Pustaka 1)

	9
	Elastisitas dan osilasi
	Stress, strain, modulus Young, Modulus geser dan modulus benda (bulk), Osilasi harmonic dan osilasi teredam, resonansi.
	Setelah kuliah ini mahasiswa diharapkan:
Mampu menyelesaikan persoalan elastisitas bahan dan
Osilasi harmoniksederhana.
Memahami osilasi teredam, terpaksa dan peristiwa resonansi.
	Bab 12,15 (Pustaka 1)

	10
	Gelombang Mekanik
	Gelombang tali,
Gelombang bunyi,
Superposisi gelombang,
Gelombang berdiri,
Resonansi, Efek Doppler
	Setelah kuliah ini mahasiswa diharapkan:
Memahami konsep gelombang mekanik dan menerapkan persamaan gelombang mekanik pada masalah sederhana.  Memahami dan dapat menyelesaikan persoalan superposisi gelombang termasuk gelombang berdiri 
dan menerapkan efek Doppler pada persoalan sederhana.


	Bab 16,17 (Pustaka 1)

	11
	Fluida Statik dan Dinamik
	Tekanan hidrostatik
Gaya Archimedes
Hukum Kontinuitas
Hukum Bernoulli
	Setelah kuliah ini mahasiswa diharapkan:
Mampu menerapkan konsep tekanan hidrostatik, dan Gaya Archimedes pada persoalan sederhana. Mampu menyelesaikan persoalan dinamika fluida dengan hukum Kontinuitas dan hukum Bernoulli
	Bab 14 (Pustaka 1)

	12
	Teori Kinetik Gas
	Gas ideal, asas ekipartisi energi, energi dalam, kapasitas kalor
	Setelah kuliah ini mahasiswa diharapkan:
Memahami konsep gas ideal.
Menganalisis dan menyelesaikan persoalan sederhana gas ideal dengan menggunakan konsep asas ekipartisi energi, energidalam, kapasitas kalor.
	Bab 19 (Pustaka 1)

	13
	Hukum -0 dan 1 Themodinamika
	Keseimbangan termal,
Proses kuasistatik umum, Proses khusus (isobar, isovolum, isotherm, adiabatic)
Diagram (P,V), Usaha, 
Hukum I Termodinamika
	Setelah kuliah ini mahasiswa diharapkan:
Memahami hukumke -0. Memahami dan menerapkan hukum ke-1 
termodinamika untuk proses kuasistatik baik yang khusus ataupun umum.
	Bab 18 (Pustaka 1)

	14
	Hukum -2 Themodinamika
	Proses siklus,
Efisiensi,
Konsep hukum II Thermodinamika:
Clausius
Kelvin
Carnot
Pengenalan entropi
	Setelah kuliah ini mahasiswa diharapkan:
Mengerti konsep mesin panas dan mesin pendingin. Dapat meghitung efisiensi dari proses siklus. Mengenal istilah entropi.
	Bab 20 (Pustaka 1)

	15
	Pelaksanaan RBL / Praktikum mandiri      
	
	
	
































[bookmark: _Toc488863420]FI1201 Fisika Dasar II
	Kode Matakuliah: 
FI-1201
	Bobot sks: 3 sks
	Semester: II
	KK / Unit Penanggung Jawab: seluruh KK
	Sifat: Wajib Prodi

	Nama Matakuliah
	Fisika Dasar II

	
	Elementary physics II

	Silabus Ringkas
	Listrik Magnet,  Gelombang Elektromagnetik dan Fisika Modern.

	
	Electricity and Magnetism, Electromagnetic wave and  Modern Physics

	Silabus Lengkap
	Elektostatik (medan dan gaya listrik), Hukum Gauss,  Energi Potensial Listrik,  Potensial Listrik. Kapasitor. Magnetostatik, GGL Induksi Magnetik.  Arus Bolak-Balik,  Gelombang Elektromagnetik.Fisika Modern, Fisika Atom

	
	Electrostatic (electric field, Coulomb Law) ,  Electric Potential Energy,  Electrical Potential,  Capacitor.  Magnetostic, Electromotive force , Alternating  Current,  Electromagnetic Wave, Modern Physics, Atomic Physics

	Luaran (Outcomes)
	Menguasai konsep teoritis gejala fisis yang berkaitan dengan kelistrikan dan kemagnetan secara mendalam, serta menerapkan pemahamannya pada berbagai kasus.

	Matakuliah Terkait
	-
	-

	
	-
	-

	Kegiatan Penunjang
	Research Based Learning

	Pustaka
	5. Halliday, D.,  Resnick, R.,  and  Walker, J., Principle of Physics, 9th ed. Extended, John Wiley & Sons, 2011, International student version

	
	6. Serway, R.A..   Physics for Scientists and Engineers.  Sander College, 1996

	
	7. Alonso, M. & Finn, E.J.  Physics.  Addison Wesley, 1992\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\

	Panduan Penilaian
	Quis, PR, RBL, UTS dan UAS

	Catatan Tambahan
	










SAP FI-1201 Fisika Dasar II

	Mg#
	Topik
	Sub-topik
	Capaian belajar mahasiswa
	BAB yang relevan*

	1

	Elektrostatika: Hukum Coulomb & Medan listrik
	Muatan listrik
Gaya dan medan listrik oleh muatan diskrit & muatan terdistribusi kontinu.
	Memahami prinsip Gaya interaksi muatan (Hukum  Coloumb) dan konsep  medan listrk.
Mampu menyelesaikan persoalan  medan listrik yang ditimbulkan oleh muatan diskrit dan muatan kontinu
	21 dan 22

	2

	Elektrostatika: Hukum Gauss
	Fluks listrik, Hukum Gauss 
Konduktor dan  isolator, muatan induksi.
	Memahami hukum Gauss dan mampu menggunakannya untuk menyelesaikan persoalan medan listrik dalam konduktor/isolator.
	23

	3

	Elektrostatika: Potensial listrik. 
	Energi potensial listrik dan
Potensial listrik oleh muatan diskrit dan kontinu.
	Memahami konsep energi potensial dan potensial listrik yang disebabkan oleh muatan diskrit dan muatan yang terdistribusi kontinu
	24

	4

	Elektrostatika:
Kapasitor dan dielektrik
	Kapasitor (pelat sejajar, bola sepusat, silinder sesumbu), susunan kapasitor, dielektrik.
	Mampu memahami beberapa struktur kapasitor dan menyelesaikan persoalan yang berkaitan dengannya 
	25

	5

	Magnetostatika:
Medan Magnet
	Gaya Lorentz, gaya magnet pada konduktor berarus
	Memahami konsep medan magnet dan pengaruhnya terhadap muatan yang bergerak
	28

	6

	Magnetostatika:
Medan Magnet oleh Arus listrik
	Hukum Biot-Savart
Hukum Ampere
Gaya antar kawat berarus
	Memahami hukum Biot-Savart dan Hukum Ampere serta mampu menggunakannya untuk menyelesaikan persoalan medan magnet
	29

	Ujian I

	7

	Induksi elektromagnetik
	Hukum Faraday-Lenz
Induktansi diri dan mutual.
	Memahami hukum Faraday dan hukum Lenz serta mampu menggunakannya untuk menyelesaikan persoalan yang berkaitan dengan  GGL induksi
	30

	8

	Arus bolak balik (AC)
	Arus & tegangan rms, Impedansi, analisis rangkaian RLC seri, resonansi. 
	Memahami konsep arus dan tegangan rms dan kaitannya dengan impendansi rangkaian
Mampu menganalisa rangkaian RLC seri dan mampu menyelesaikan persoalan yang berkaitan dengannya.
	31

	9

	Gelombang elektromagnetik
	Persamaan Maxwell dan pers. Diff. Gelombang EM
Pers. Gel. EM
Energi gelombang EM, vektor Poynting, Polarisasi
	Memahami persamaan Maxwell dan kaitannya dengan persamaangelombang elektromagnetik 
Mampun menguasai persoalan yang berkaitan dengan sifat dan parameter gelombang elektromagnetik
	32 dan 33

	10

	Interferensi
	Interferensi 2 celah dan N celah, Interferensi lapisan tipis
	Memahami fenomena interferensi dan mampu menyelesaikan persoalan yang berkaitan dengannya
	35

	11

	Difraksi
	Difraksi, Interferensi-Difraksi
	Memahami fenomena difraksi dan pengaruhnya terhadap interferensi
	36

	12

	Fisika Modern: 
Teori Relativitas Khusus
	Relativitas waktu dan panjang, transformasi Lorentz, relativitas kecepatan, momentum dan energi.
	Memahami konsep kerelativitasan dan akibat-akibatnya serta mampu menyelesaikan persoalan yang berkaitan dengannya.
	37

	13

	Fisika Modern: 
Foton dan gelombang materi
	Foton, gelombang-cahaya, efek fotolistrik, momentum foton, elektron dan gelombang-materi.
	Memahami konsep kuantisasi, dualisme partikel-gelombang dan beberapa konsekuensinya
	39 dan 40

	14

	Fisika Atom & Fisika material
	Topik-topik khusus yang berkaitan dengan kekinian seperti: laser, semi-superkonduktor, fisika nuklir, nanoscience.
	Menguasai  beberapa  topik yang berkaitan dengan  perkembangan sain & teknologi terkini.
	41, 43 dan 43

	Ujian II

	15

	RBL
	Merancang peralatan sederhana yang menggunakan konsep konsep Fisika Dasar I
	Melatih daya kreativitas serta mampu menerapkan konsep Fisika Dasar I melalui pembuatan peralatan sederhana.
	

	Ujian III




[bookmark: _Toc24773169][bookmark: _Toc24210761][bookmark: _Toc488863421]FI2101 Fisika Matematika I
	Kode Matakuliah: 
FI-2102
	Bobot sks: 4 sks
	Semester: III
	KK / Unit Penanggung Jawab: seluruh KK
	Sifat: Wajib Prodi

	Nama Matakuliah
	Fisika Matematika I

	
	Mathematical Phyics I

	Silabus Ringkas
	Bilangan Kompleks, Persamaan Linear; Vektor, Matrik, Determinan, Diferensiasi Parsial, Integral Lipat, Analisis Vektor, Deret Fourier, Persamaan Diferensial Biasa

	
	Complex Numbers, Linear  Algebra; Linear Vector  Space  and Matrices, Partial Differentiation,  Multiple Integral, Vector Analysis, Ordinary Differential Equations, Laplace transform, Fourier series, Fourier transform

	Silabus Lengkap
	Bilangan Kompleks: Representasi Kartesian, representasi polar, operasi dengan bilangan kompleks, teorema de Moivre, fungsi bilangan kompleks (logaritma dan pangkat, root of unity), fungsi hiperbolik, Sistem Persamaan Linear: representasi matriks dan vektor, eleminasi Gauss, sistem persamaan homogen dan nonhomogen, Ruang Vektor: definisi ruang vektor, kombinasi linier, basis, vektor independen, ruang baris/kolom, ruang perkalian dalam, vektor ortogonal/ortonormal, ortogonalisasi Gram-Schmidt, Matriks: rank, matriks-matriks khusus, operasi matriks, determinan, matriks invers, Transformasi Linier: representasi matriks, ruang null, ruang hasil, teorema rank-nullity, perubahan basis, transformasi similaritas, Nilai Eigen: vektor dan nilai eigen, diagonalisasi matriks, sudut prinsipal, bentuk kuadratik, aplikasi nilai eigen untuk solusi persamaan diferensial terkopel, Vektor 3-d: operasi vektor dalam 3 dimensi, persamaan garis, persamaan bidang dalam 3-d, Turunan Parsial: sifat-sifat turunan parsial, aturan rantai, turunan implisit, optimasi, optimasi dengan kendala (pengali Lagrange), teorema Leibniz, Integral Lipat: luas, volume, sistem koordinat ortogonal, Jacobian, Analisis Vektor: operator grad, div, curl, terorema Green, teorema divergensi, teorema Stokes, analisis vektor dalam berbagai sistem koordinat kurvilinier, Persamaan Diferensial Biasa: persamaan diferensial orde satu, persamaan Bernoulli, persamaan diferensial orde 2 dengan koefisien konstan, Transformasi Laplace, Deret Fourier dan Transformasi Fourier: koefisien Fourier, deret Fourier kompleks, sifat transformasi Fourier, fungsi ganjil/genap, konvolusi/dekonvolusi, fungsi delta Dirac, teorema Parseval, DFT, transformasi Fourier dalam dimensi tinggi.

	
	Complex Numbers: Representation Cartesian, polar representation, operations with complex numbers, de Moivre's theorem, complex numbers functions (logarithmic and rank, the root of unity), hyperbolic functions, Systems of Linear Equations: representation of matrices and vectors, Gausselimination,  the system of homogeneous and  nonhomogeneous equations, vector Spaces: the definition of a vector space, linear combination, basis, independent vector, a row / column, a multiplication in the vector orthogonal / orthonormal, ortogonalisasi Gram-Schmidt, matrix: rank, special matrices, matrix operations, determinants, matrix inverse, Linear transformations: matrix representation, null space, a result, rank-nullity theorem, change of basis, similarity transformation, eigenvalues​​: vectors and eigenvalues​​, diagonalization of matrices, the principal angles, quadratic forms, eigenvalues ​​application to the solution of differential equations coupled, 3-d vector: vector operations in 3 dimensions, line equations, the field equations in 3-d, partial derivatives: properties of partial derivatives, chain rule, implicit derivatives, optimization, optimization with constraints (Lagrange multiplier), Leibniz theorem , Multiple Integral: area, volume, orthogonal coordinate systems, Jacobians, vector analysis: operators grad, div, curl, terorema Green, the divergence theorem, Stokes theorem, vector analysis in curvilinear coordinate systems, Ordinary differential Equations: first-order differential equations, Bernoulli equation, second order differential equations with constant coefficients, Laplace transform, Fourier series and Fourier transform: Fourier coefficients, the complex Fourier series, Fourier transform properties, functions odd / even, convolution / deconvolution, Dirac delta function, Parseval theorem, DFT, transformation Fourier in high dimensions.

	Luaran (Outcomes)
	Menguasai konsep teoritis metoda matematika yang dipakai untuk menyelesaikan permasalahan-permasalahan fisika. 

	Matakuliah Terkait
	Matematika I
	Fisika Dasar I

	
	Matematika II
	Fisika Dasar II

	Kegiatan Penunjang
	-

	Pustaka
	1. Boas, M. L., Mathematical Methods in the Physical Sciences, 3rd ed., John Wiley, 2005.

	
	2. Arfken, G. B. dan Weber, H.J., Mathematical Methods for Physicist, 5th ed.,  Academic Press, 1995.

	
	-

	Panduan Penilaian
	Quiz, PR, UTS dan UAS

	Catatan Tambahan
	-



SAP FI-2101 Fisika Matematika I

	Mg#
	Topik
	Sub Topik
	Capaian Belajar Mahasiswa
	Sumber Materi

	1
	Bilangan Kompleks



	Konsep dan Aljabar Bilangan Kompleks









Fungsi Bilangan Kompleks




Deret Pangkat

	· Memahami dan dapat menentukan Bagian Riil dan Imajiner dari suatu bilangan kompleks.
· Memahami dan mampu menggunakan operasi perkalian dan konjugasi bilangan kompleks.
· Mengenal konsep bidang kompleks dan representasi Euler.
· Mengenal dan mampu memanipulasi fungsi dasar dari bilangan kompleks, (fungsi logaritma dan pangkat, root of unity)

· Mengenal dan mampu melakukan test konvergensi dari deret pangkat bilangan kompleks.
	Bab 2 (Pustaka 1)

	2
	Ruang Vektor dan Matriks





	Sistem Persamaan Linier






Ruang Vektor















	· Mampu membuat representasi matriks dan vektor SPL.
· Mengenal dan memahami sifat-sifat SPL homogen dan non-homogen.
· Mampu memecahkan SPL dengan eliminasi Gauss.

· Dapat menyebutkan definisi dari ruang vektor.
· Memahami konsep kombinasi linier, bebas linier, dan membangun (span).
· Dapat menentukan basis dari sebuah ruang vektor, termasuk juga ruang kolom dan ruang baris.
· Mengerti dapat menjelaskan konsep ruang perkalian dalam.
· Dapat membuat himpunan vektor ortogonal/ortonormal dengan menggunakan metoda Gram-Schmidt.

	Bab 3 (Pustaka 1)

	3
	Ruang Vektor dan Matriks


	Matriks


















Transformasi Linier

.
	· Mampu melakukan operasi matriks (penjumlahan, perkalian, transpose, dst).
· Dapat menentukan rank dari sebuah matriks.
· Dapat menghitung determinan dari sebuah matriks.
· Mampu menentukan solusi SPL non-homogen dengan metoda Cramer.
· Dapat menentukan matriks invers dari sebuah matriks dengan metoda Gauss-Jordan maupun dengan matriks kofaktor.
· Mengenal matriks-matriks khusus dan sifat-sifatnya (indentitas, ortogonal, unitari, hermitian, anti-hermitian, dst)

· Memahami hubungan matriks dan transformasi linier.
· Mampu menentukan representasi matriks dari sebuah transformasi linier.
· Dapat menentukan ruang solusi (null space) dari sebuah transformasi linier.
· Memahami teorema rank-nullity dan kaitannya dengan matriks.
· Dapat menentukan representasi matriks transformasi linier dalam basis-basis yang berbeda.
· Memahami transformasi similaritas.
	Bab 3 (Pustaka 1)

	4
	Ruang Vektor dan Matriks







	Persamaan Nilai Eigen, Diagonalisasi Matriks










	· Mengenal dan memahami konsep Persoalan Nilai Eigen.
· Dapat menentukan Nilai Eigen dan Vektor Eigen.
· Mengetahui sifat-sifat Nilai Eigen dan Vektor Eigen (realitas dan degenerasi Nilai Eigen serta ortogonalitas Vektor Eigen).
· Dapat mendiagonalisasi suatu matriks dengan Sistem Eigen.
· Dapat menjelaskan konsep sumbu prinsipal dan aplikasinya.
· Dapat mengaplikasikan nilai eigen untuk bentuk kuadratik.
· Dapat mengaplikasikan nilai eigen untuk menghitung solusi persamaan diferensial terkopel orde-1 dan 2 (rangkaian RLC, dan sistem massa-pegas).
	Bab 3 (Pustaka 1)

	5
	Ruang Vektor dan Matriks
	Review/Cadangan
	
	Bab 3 (Pustaka 1)

	6
	Turunan Parsial


	Deret Pangkat Dua Peubah (Variabel)







Aturan Rantai dan Differensiasi Implisit





Optimasi



Pengali Lagrange



Differensiasi dari Integral

	· Dapat menjelaskan bentuk fungsi dua peubah.
· Mengenal dan dapat menentukan uraian fungsi dua peubah.
· Mengenal dan dapat menentukan differensial total dari suatu fungsi dua peubah.

· Memahami dan dapat menentukan Aturan Rantai dari differensiasi fungsi dua peubah.
· Memahami dan dapat mempergunakan differensiasi implisit.

· Memahami konsep ekstremum dari fungsi dua peubah.
· Dapat menentukan nilai ekstremum dari fungsi dua peubah.

· Memahami konsep ekstremum dengan kendala.
· Dapat menentukan nilai ekstremum dengan metoda Pengali Lagrange.

· Memahami konsep dan dapat menentukan differensiasi dari suatu integral.
	Bab 4 (Pustaka 1)

	7
	Integral Lipat

	Jacobian dan Integral Lipat









	· Memahami dan dapat menentukan Elemen Garis, Elemen Luas serta Elemen Volum dalam Koordinat Lengkung dengan menggunakan konsep Jacobian.
· Dapat menerapkan transformasi elemen integrasi ini dalam permasalahan integral lipat.
	Bab 5 (Pustaka 1)

	8
	Analisis Vektor
	Operasi Vektor 












Garis dan Bidang


	· Memahami notasi vektor, komponen vektor dan vektor basis.
· Memahami dan memakai operasi-operasi dasar vektor (dot, cross products) dan simbol-simbol yang sering dipakai.
· Menggunakan notasi indeks (termasuk simbol permutasi dan delta Kronecker) untuk operasi vektor 3-dim.

· Memahami dan dapat memakai representasi vektor dari garis lurus, serta mengerti persamaan parametrik.
· Memahami dan dapat memakai representasi vektor dari bidang datar, mengerti vektor normal.
	Bab 3 (Pustaka 1)

	9
	Analisa Vektor 







	Operator Differensial Vektor (grad, div, curl), Integrasi Vektor











Teorema Gauss, Teorema Stokes.

	· Memahami konsep turunan berarah, memakai operasi gradien.
· Memahami dan dapat memakai konsep divergensi.
· Memahami dan dapat memakai konsep curl.
· Mengenal, memahami dan dapat menggunakan Integrasi Vektor dalam bentuk integral garis, integral permukaan serta integral volum.

· Mengenal, memahami dan dapat menggunakan identitas dari Integrasi Vektor dalam bentuk kedua teorema integral tersebut.
	Bab 6 (Pustaka 1)

	10
	Deret Fourier 


	Fungsi Periodik








Eskpansi Deret dan Koefisien Fourier




Kondisi Dirichlet




Deret Fourier Kompleks



Fungsi Ganjil dan Genap





Selang Interval Berbeda


DFT
	· Mengenal dan dapat menentukan fungsi periodik serta periodisitasnya.
· Dapat menentukan nilai rata-rata dari suatu fungsi.
· Mengenal dan dapat menentukan ortogonalitas dari fungsi sinus dan kosinus.

· Memahami konsep uraian deret Fourier dari fungsi periodik.
· Dapat menentukan koefisien deret Fourier.

· Memahami kondisi Dirichlet untuk konvergensi deret Fourier.

· Mengenal uraian deret Fourier kompleks dan dapat menentukan koefisien deretnya.

· Mengenal konsep fungsi genap dan ganjil.
· Mengenal dan dapat menentukan uraian deret Fourier fungsi genap dan ganjil.

· Memahami dan dapat menerapkan uraian Fourier dalam selang interval lainnya.

· Dapat menjelaskan konsep dasar DFT dan aplikasinya
	Bab 7 (Pustaka 1)

	11
	Transformasi Fourier

	Transformasi Fourier






	· Mengenal definisi Transformasi Fourier.
· Dapat melakukan perhitungan dengan transformasi Fourier.
· Memahami dan dapat mempergunakan Teorema Konvolusi.
· Mengenal dan dapat melakukan perhitungan transformasi Fourier dari suatu turunan.
· Dapat mempergunakan transformasi Fourier untuk menentukan solusi dari suatu persamaan differensial.
	Bab 8 (Pustaka 1)

	12
	Persamaan Differensial Biasa

	Persamaan Differensial Biasa (Orde Satu dan, Orde Dua Koefisien Tetap) Homogen dan Tak Homogen)



Persamaan Differensial Biasa (Homogen dan Tak Homogen)



	· Memahami konsep linieritas persamaan differensial linier dan sifat superposisi solusinya.
· Dapat menentukan jenis persamaan differensial.
· Dapat menerapkan pemecahan PDB orde satu dengan faktor integrasi.

· Dapat menerapkan pemecahan PDB orde dua homogen dengan faktorisasi persamaan karakteristik.
· Dapat menentukan solusi PDB orde dua tak homogen dengan beberapa jenis metoda
	Bab 8 (Pustaka 1)

	13
	Persamaan Diferensial Biasa
	Transformasi Laplace
	· Mengenal definisi Transformasi Lapace.
· Mengenal dan dapat melakukan perhitungan transformasi Laplace dari suatu turunan.
· Dapat mempergunakan transformasi Laplace untuk menentukan solusi dari suatu persamaan differensial.
· Memahami dan dapat mempergunakan Transformasi Inversi Laplace.
	Bab 8 (Pustaka 1)

	14
	Review/
Cadangan
	
	
	

	15
	UAS
	
	
	




[bookmark: _Toc488863422]FI2102  Mekanika
	Kode Kuliah
FI-2102
	Kredit :
4 sks
	Semester : III

	Bidang Pengutamaan: Seluruh KK
	Sifat: 
Wajib

	Nama Matakuliah
	Mekanika

	
	Mechanics

	Silabus ringkas
	Kinematika Partikel, Dinamika Partikel, Gaya Sentral, Mekanika Sistem Partikel, Kerangka Noninersial, Formalisme Lagrange dan Hamilton

	
	Particle Kinematics, Dynamics Particles, Central Force, Mechanics Particle System, Framework Noninersial, Lagrange and Hamilton formalism

	Silabus lengkap
	Kinematika; Dinamika Partikel: hukum Newton, kerja dan energi, gaya konservatif dan nonkonservatif, fungsi gaya; Gaya Sentral: karakteristik, hukum Kepler, lintasan planet; Mekanika Sistem Partikel: pusat massa, tumbukan, hamburan; Kerangka Noninersial: sistem bertranslasi dengan percepatan, sistem berotasi; Formalisme Lagrange dan Hamilton: persamaan Lagrange, persamaan Hamilton

	
	Kinematics; Dynamics of Particles: Newton's laws, work and energy, conservative and non-conservative Force, Force function; Central Force: characteristics, Kepler's laws, the trajectory of the planet; Mechanics Particle System: center of mass, collision, scattering; Framework Noninersial: system with acceleration ,system rotates; Lagrange and Hamilton formalism: Lagrange equations, Hamilton equations

	Luaran (Outcomes) 
	Mahasiswa dapat menggunakan teknik dan metode dalam mekanika untuk riset dan kuliah lanjutan.

	Matakuliah terkait
	1. Fisika Dasar I
	Prerequisite

	
	2. Fisika Dasar II
	Prerequisite

	
	3. Matematika I
	Prerequisite

	
	4. Matematika II
	Prerequisite

	Pustaka
	1. Arya, A. P., An Introduction to Classical Mechanics, Prentice Hall, 1990.
2. Symon, K. R., Mechanics, Addison Wesley, 1980.
3. Fowles, G. R., Cassiday, G.L., Analytical Mechanics, Harcourt College Publishing, 1999

	Paduan Penilaian
	Evaluasi dilakukan melalui PR, Quis dan UTS serta UAS dan RBL

	Catatan Tambahan
	Untuk kelas layanan, dosen disarankan memberikan ilustrasi yang terkait dengan prodi mahasiswanya. Untuk astronomi, misalnya, disarankan ada ilustrasi seperti gerak objek-objek dalam tatasurya, gerak dalam sistem bintang ganda, dan gerak rotasi dalam galaksi, serta pemanfaatan data pengamatan evolusi planet untuk menentukan elemen orbit planet. Untuk mahasiswa Oseanografi disarankan ada ilustrasi seperti pasang surut,  angin puting beliung, dsb.







































SAP FI-2102 Mekanika

	Mg#
	Topik
	Sub-topik
	Capaian Belajar Mahasiswa
	Pustaka

	1
	Kinematika
	Vektor posisi, vektor kecepatan dan percepatan, sistem koordinat polar, sistem koordinat silinder dan bola. gerak dalam bidang, gerak dalam ruang
	Mampu menerapkan konsep kinematika
	1. Arya, A. P., An Introduction to Classical Mechanics, Prentice Hall, 1990.
2. Symon, K. R.,  Mechanics, Addison Wesley, 1980.
3. Fowles, G. R., Cassiday, G.L., Analytical Mechanics, Harcourt College Publishing, 1999

	2
	Dinamika 
	Hukum Newton (termasuk teorema momentum linear dan sudut), gaya konstan, gaya bergantung waktu, gaya bergantung kecepatan
	Mampu menyelesaikan persoalan dinamika dengan gaya fungsi waktu dan kecepatan
	

	3
	Dinamika
	Gaya bergantung pada posisi, osilasi harmonik, osilasi teredam, osilasi tertekan
	Mampu menyelesaikan persoalan osilasi
	

	4
	Dinamika
	Teorema kerja-energi, gaya konservatif, fungsi energi potensial
	Mampu menerapkan konsep kerja dan energi
	

	5
	Gaya Sentral
	Gaya sentral, energi potensial efektif, osilasi di sekitar titik minimum fungsi energi potensial efektif
	Mampu menerapkan konsep gaya sentral
	

	6
	Gaya Sentral
	Persamaan gerak dalam u = 1/r , gaya 1/r2 dan deskripsi kualitiatif  kurva energi potensial efektifnya
	Mampu menerapkan konsep gaya sentral
	

	7
	Gaya Sentral
	 Lintasan potongan kerucut dan hukum Kepler
	Mampu menerapkan hukum Kepler
	

	8
	Ujian Tengah Semester
	

	9
	Sistem Partikel
	Posisi pusat massa, persamaan gerak pusat massa, momentum linear sistem, momentum sudut sistem, torka sistem, energi kinetik sistem 
	Mampu menerapkan konsep pusat massa 
	

	10
	Sistem Partikel
	Gerak relatif dua partikel, tumbukan satu dimensi
	Mampu menyelesaikan gerak relatif dua partikel
	

	11
	Sistem Partikel
	Tumbukan dua dimensi, hamburan Rutherford
	Mampu menyelesaikan persoalan tumbukan dan hamburan
	

	12
	Sistem Partikel
	Osilasi Terkopel
	Mampu menyelesaikan persoalan osilasi terkopel
	

	13
	Sistem Non Inersial
	Sistem bertranslasi dengan percepatan, gaya fiktif, pasang-surut
	Mampu menyelesaikan persoalan dalam kerangka noninersial
	

	14
	Sistem Non Inersial
	Sistem berotasi, efek dari rotasi bumi (percepatan gravitasi efektif, lintasan proyektil, angin puting beliung)
	Mampu menyelesaikan persoalan dalam kerangka noninersial
	

	15
	Pengantar formalisme Lagrange dan Hamilton                                                          
	Formalisme Lagrange, formalisme Hamilton                                                          
	Mampu menggunakan formalisme Lagrange dan Hamilton untuk persoalan gerak sederhana
	

	16
	Ujian Akhir Semester
	
























































[bookmark: _Toc488863423]FI2103 Elektronika Dasar
	Kode Matakuliah: FI-2103
	Bobot  sks: 
4 sks
	Semester: ganjil
	KK / Unit Penanggung Jawab: FTETI
	Sifat:
Wajib Prodi

	Nama Matakuliah
	FI2103 Elektronika

	
	Electronics

	Silabus Ringkas
	Teori dasar semikonduktor, prinsip kerja karakteristik dan parameter komponen elektronik, penguat dengan transistor, op.amp, elektronika digital

	
	The basic theoryof semiconductors, the principle of the characteristics and parameters of electronic components, transistor amplifier, op. amplifier, digital electronics

	Silabus Lengkap
	Bahan semikonduktor dan pn-junction, dioda  semikonduktor, transistor bipolar (bipolar  junction transistor), transistor unipolar (field effect transistor), BJT dan FET biasing, power amplifier, rangkaian filter, penguat operasional, komparator, elektronika digital

	
	Semiconductor  materials and pn-junction, semiconductor diodes, bipolar transistor (bipolar  junction transistor), unipolar transistor (field effect transistor), BJT and FET biasing, power amplifier, filter circuit, operational amplifier, comparator, digital electronics

	Luaran (Outcomes)
	Setelah mengikuti mata kuliah ini mahasiswa akan mampu menguasai berbagai konsep dan prinsip yang dapat digunakan untuk berpikir dalam memecahkan permasalahan elektronika dasar

	Matakuliah Terkait
	- Fisika Dasar II 
	Prasyarat

	
	-
	-

	Kegiatan Penunjang
	Praktikum dan RBL

	Pustaka
	Dennis L. Eggleston, Basic Electronics for Scientists and engineers, Cambridge University Press, 2011
Malvino, A.; David J Bates, Electronic Principles, McGraw-Hill, 2007 (Pustaka utama)

	
	Fundametal of Analog Circuits, Second Ed., Prentice Hall (Pustaka pendukung)

	
	Storey, N., Electronics; A System Approach,  Addison Wesley, 1992 (Pustaka alternatif)

	Panduan Penilaian
	Ujian 1, Unian 2, Kuis, PR, Praktikum, RBL

	Catatan Tambahan
	-







SAP FI-2103 Elektronika Dasar

	Mg#
	Topik
	Sub Topik
	Capaian Belajar Mahasiswa
	SumberMateri

	1
	Pendahuluan
	Umum
Sumber arus dan sumber tegangan
Rangkaian AC
Rangkaian RC
	Mahasiswa dapat menganalisis rangkaian RC pada arus bolak-balik
	Dennis bab 2

	2
	Rangkaian Setara Thevenin dan Norton
	Rangkaian setara Thevenin
Rangkaian setara Norton
	Mahasiswa dapat menganalisis rangkaian dengan teorema Thevenin dan Norton
	Malvino

	3
	Teori Dioda
	Ide dasar, sambungan PN, aproksimasi dioda, hambatan dc, garis beban
	Mahasiswa dapat menjelaskan Teori dan aproksimasi Dioda,.        Menjelaskan Garis beban dioda
	Dennis bab 3.1

	4
	Rangkaian Dioda
	Penyearah gelombang setengah, penyearah gelombang penuh, penyearah jembatan, Catu daya dc (Tapis kapasitor), diode  zener
	Mahasiswa dapat menjelaskan penyearah gelombang dan catu daya dc
	Dennis bab 3.2

	5
	Penguat tegangan dengan Transistor bipolar
	Karakteristik transistor
Garis beban dc
BJT sebagai penguat tegangan kecil

	Mahasiswa dapat menjelaskan fungsi transistor BJT sebagai penguat tegangan
	Dennis bab 4

	6
	Penguat JFET dan MOSFET
	Prinsip kerja penguat sinyal dengan JFET dan MOSFET
	Mahasiswa dapat menjelaskan fungsi transistor JFET dan MOSFET  sebagai penguat tegangan
	Dennis bab 5

	7
	Rangkaian filter pasif
	Respon Amplitudo dan Fasa Plot Bode
Tapis RC Lolos Rendah Tapis RC Lolos Tinggi Berbagai Penggunaan Lainnya
	Mahasiswa dapat menggunakan besaran listrik kompleks,       menghitung respon amplitude dan fasa suatu rangkaian, menggambar plot Bode suatu respon frekuensi,      
	Malvino

	8
	Power Amplifier
	Penguat daya kelas AB
Penentuan efisiensi
	Mahasiswa dâpat menentukan efisiensi power amplifier
	Malvino

	9
	Rangkaian Penguat Operasional
	Penguat inverting,
Penguat non inverting,
Penguat penjumlah,
Current booster
	Mahasiswa memahami op-amp sebagai penguat sinyal, aplikasi op-amp sebagai current booster
	Dennis bab 6

	10
	Komparator
	Komparator dengan referensi nol,
Komparator dengan referensi tegangan,
Komparator dengan hysteresis,
Window comparator
	Memahasiswa dapat memahami prinsip2 dasar komparator
	Malvino

	11
	El. Digital
	Saklar transistor, multivibrator, bistable, astable, monostable
Teori logika digital: NAND, NOR, AND, OR, XOR
	Saklar transistor, multivibrator, bistable, astable, monostable
Teorilogika digital: NAND, NOR, AND, OR, XOR
	Dennis bab 8

	12
	Eksperimenmandiri: Research Based Learning (RBL)
	Topik2 RBL telah ditentukan
	Mahasiswa mempunyai pengalaman praktis dalam penerapan pengetahuan elektronik sederhana
	

	13
	RBL
	
	Presentasi
	

	14
	RBL
	
	presentasi
	

	15
	Ujian Akhir Semester










[bookmark: _Toc195344646][bookmark: _Toc488863424]FI2201 Fisika Matematika II

	Kode Matakuliah: 
FI-2201
	Bobot sks: 4 sks
	Semester: II
	KK / Unit Penanggung Jawab: seluruh KK
	Sifat: Wajib Prodi

	Nama Matakuliah
	Fisika Matematika II

	
	Mathematical Phyics II

	Silabus Ringkas
	Kalkulus Variasi, Transformasi Koordinat, Fungsi-fungsi Khusus, Solusi Persamaan Diferensial dengan Deret, Persamaan Diferensial Parsial, Fungsi Kompleks, Transformasi Integral.

	
	Calculus of  Variations, Coordinate Transformation, Special Functions, Differential Equations with Solution Series, Partial Differential Equations, Complex Functions, Integral Transform.

	Silabus Lengkap
	Kalkulus Variasi, Transformasi Koordinat, Fungsi-fungsi Khusus (fungsi Gamma, fungsi Beta, fungsi Eliptik, fungsi Error), Solusi Persamaan Diferensial dengan Deret (termasuk fungsi Legendre dan fungsi Bessel), Persamaan Diferensial Parsial, Fungsi Kompleks, Transformasi Integral (Transform Fourier, Transform Laplace dan Metode Fungsi Green)

	
	Calculus of Variations, Coordinate Transformation, Special Functions (Gamma function, Beta function, elliptic functions, Error functions), Differential Equations with Series Solutions (including Legendre functions and Bessel functions), Partial Differential Equations, Complex Functions, Integral Transform (Fourier Transform , Laplace Transform and Green Function method)

	Luaran (Outcomes)
	Setelah mengambil matakuliah ini mahasiswa diharapkan menguasai berbagai metode matematika lanjut yang dipakai untuk menyelesaikan permasalahan-permasalahan fisika. 

	Matakuliah Terkait
	Fisika Matematik I
	Pre-requisite

	
	
	

	Kegiatan Penunjang
	-

	Pustaka
	1. Boas, M. L., Mathematical Methods in the Physical Sciences, 3rd ed., John Wiley, 2005.

	
	2. Arfken, G. B. dan Weber, H.J., Mathematical Methods for Physicist, 5th ed.,  Academic Press, 1995.

	
	-

	Panduan Penilaian
	Quiz, PR, UTS dan UAS

	Catatan Tambahan
	-


SAP FI-2201 Fisika Matematika II
	Mg#
	Topik
	Sub Topik
	Capaian Belajar Mahasiswa
	Sumber Materi

	1
	Kalkulus Variasi
	Persamaan Euler





Peubah Banyak



Pengali Lagrange.
	· Memahami konsep variabel bebas dan variabel terikat.
· Mengenal bentuk persamaan Euler dan dapat menuliskan persamaan Euler dari suatu persoalan matematis.

· Mengenal bentuk persamaan Euler dalam peubah banyak.

· Memahami konsep Kendala.
· Menguasai teknik Pengali Lagrange untuk memecahkan persoalan peubah banyak dengan kendala..

	Bab 9 (Pustaka 1)

	2
	Transformasi Koordinat (1)
	Sistem dan Transformasi Koordinat Ortogonal





Operator Differensial Vektor dalam Sistem Koordinat Lengkung

	· Mengenal Sifat Sistem Koordinat Ortogonal serta sifat dari basisnya.
· Mengenal dan dapat melakukan transformasi Koordinat Ortogonal.
· Mengenal Sistem Koordinat Polar, Sistem Koordinat Silinder, Sistem Koordinat Bola serta basis-basisnya.

· Mengenal dan dapat mempergunakan Operator Differensial Vektor (grad, div dan curl serta Laplacian) dalam Sistem Koordinat Lengkung.

	Bab 10  (Pustaka 1)

	3
	Transformasi Koordinat (2)
	Jacobian dan Integral Lipat untuk Sistem Koordinat Lengkung




Analisa Tensor


	· Memahami dan dapat menentukan Elemen Garis, Elemen Luas serta Elemen Volum dalam Koordinat Lengkung dengan menggunakan konsep Jacobian.
· Dapat menerapkan transformasi elemen integrasi ini dalam permasalahan integral lipat.

· Mengenal dan dapat memakai operasi Perkalian Vektor Dyad.
· Mengenal Tensor dan sifat-sifatnya.
· Dapat merepresentasikan Tensor dalam bentuk matriks.

	Bab 10  (Pustaka 1)

	4
	Fungsi-fungsi Khusus (1)
	Fungsi Gamma dan Fungsi Beta
	· Mengenal definisi integral dari Fungsi Gamma.
· Mengenal definisi Fungsi Faktorial umum.
· Mengenal definisi Fungsi Beta.
· Dapat mempergunakan definisi fungsi Gamma dan Beta untuk dalam perhitungan.

· 
	Bab 11  (Pustaka 1)

	5
	Fungsi-fungsi Khusus (2)
	Fungsi Eliptik
	· Mengenal definisi dan sifat-sifat Integral Eliptik.
· Dapat menentukan nilai dari Integral Eliptik.
· Mengenal definisi dan sifat-sifat Fungsi Eliptik.
· Mengenal definisi turunan.
· Mengenal identitas dari Fungsi Eliptik.
· 
	Bab  11 (Pustaka 1)

	6
	Solusi Persamaan Diferensial dengan Deret (1)
	Persamaan Legendre






















Persamaan Legendre Terasosiasi
	· Mengenal persamaan differensial Legendre dan dapat menentukan solusi deretnya (Polinom Legendre).
· Mengenal Rumus Rodrigues dari Polinom Legendre dan dapat mempergunakannya untuk membangkitkan polinom yang bersangkutan.
· Mengenal dan dapat memakai Fungsi Pembangkit dari Polinom Legendre.
· Mengenal dan dapat memakai Persamaan Rekursif Polinom Legendre untuk membangkitkan polinom yang lebih tinggi.
· Mengenal sifat ortogonalitas Polinom Legendre.
· Dapat menentukan koefisien normalisasi Polinom Legendre.
· Dapat mempergunakan Polinom Legendre dalam uraian deret Legendre.

· Mengenal persamaan differensial Legendre Terasosiasi.
· Mengenal dan dapat menunjukkan hubungan antara Polinom Legendre dengan Fungsi Legendre Terasosiasi.
· Mengenal dan dapat memakai Persamaan Rekursif Polinom Legendre Tersosiasi untuk membangkitkan polinom yang lebih tinggi.
· Mengenal sifat paritas dan ortogonalitas Polinom Legendre Terasosiasi Mengenal sifat ortogonalitas Polinom Legendre.
· Dapat menentukan koefisien normalisasi Polinom Legendre.
· Dapat mempergunakan Polinom Legendre dalam uraian deret Legendre.

	Bab  12 (Pustaka 1)

	7
	Solusi Persamaan Diferensial dengan Deret (2)
	Metoda Frobenius







Solusi Kedua dari Persamaan Differensial Orde 2

	· Memahami metoda uraian deret (metoda Frobenius) dalam menentukan solusi suatu persamaan differensial.
· Dapat menentukan hubungan rekursif antar koefisien dari uraian deret solusi suatu persamaan differensial.
· Dapat menentukan bentuk umum koefisien dari uraian deret solusi suatu persamaan differensial.

· Memahami konsep solusi umum dari persamaan differensial.
· Memahami sifat bebas linier dari solusi persamaan differensial.
	Bab  12 (Pustaka 1)

	8
	Solusi Deret Persamaan Diferensial (3)
	Fungsi Bessel Jenis Pertama



















Fungsi Bessel Jenis Kedua









Fungsi Bessel lainnya

	· Mengenal persamaan differensial Bessel dan dapat menentukan solusi deretnya (Fungsi Bessel Jenis Pertama).
· Mengenal dan dapat memakai Fungsi Pembangkit dari fungsi Bessel.
· Mengenal dan dapat memakai Persamaan Rekursif fungsi Bessel untuk membangkitkan fungsi yang lebih tinggi.
· Mengenal sifat ortogonalitas dan akar fungsi Bessel.
· Dapat mempergunakan fungsi Bessel dalam uraian deret Bessel.

· Mengenal definisi fungsi Neumann.
· Dapat mempergunakan rumus rekursif untuk membangkitkan fungsi yang lebih tinggi.
· Mengenal Persamaan Bessel Umum dan dapoat menuliskan solusinya sebagai kombinasi dari Fungsi Bessel jenis Pertama dan Kedua.

· Mengenal definisi fungsi Hankel dan sifat-sifatnya.
· Mengenal definisi fungsi Bessel Termodifikasi dan sifat-sifatnya.
· Mengenal definisi fungsi Bessel Bola dan sifat-sifatnya.
· Dapat menentukan sifat asimptotik dari fungsi-fungsi Bessel.

	Bab 12  (Pustaka 1)

	9
	Persamaan Diferensial Parsial (1)
	Persamaan Laplace


	· Menguasai teknik Separasi Variabel dari persamaan Laplace dalam koordinat Kartesis.
· Menguasai teknik Separasi Variabel dari persamaan Laplace dalam koordinat lainnya (Koordinat Polar, Koordinat Silinder dan Koordinat Bola).
· Mengenal uraian separasi variabel bagian variabel sudut dari persamaan Helmholtz dalam koordinat bola.
· Dapat menunjukkan hubungan solusi separasi variabel di atas (Fungsi Harmonik Bola).
· Mengenal sifat-sifat fungsi Harmonik Bola (paritas dan ortogonalitas).
· Dapat mempergunakan fungsi Harmonik Bola dalam uraian deret suatu fungsi sembarang.
· Mengenal dan dapat memakai Teorema Adisi fungsi Harmonik Bola.

	Bab  13 (Pustaka 1)

	10
	Persamaan Diferensial Parsial (2)
	Persamaan Difusi

	· Menguasai teknik Separasi Variabel dari persamaan Difusi dalam koordinat Kartesis.

	Bab  13 (Pustaka 1)

	11
	Persamaan Diferensial Parsial (3)
	Persamaan Gelombang dan Persamaan Helmholtz


	· Menguasai teknik Separasi Variabel dari persamaan Gelombang dan persamaan Helmholtz.

	Bab  13 (Pustaka 1)

	12
	Fungsi Kompleks (1)
	Fungsi Analitik 




Integral Kontur




Deret Laurent, 


	· Memahami konsep Fungsi Analitik melalui Kondisi Cauchy-Riemann.
· Dapat menentukan keanalitikan suatu fungsi kompleks.

· Memahami konsep Integral Kontur.
· Dapat mempergunakan Rumus Integral Cauchy.

· Mengenal dan dapat menentukan Deret Laurent dari suatu fungsi kompleks.

	Bab 14  (Pustaka 1)

	13
	Fungsi Kompleks (2)
	Singularitas dan Kalkulus Residu






Pemetaan Konformal.

	· Memahami konsep Singularitas dari Fungsi Kompleks.
· Memahami dan dapat menentukan Residu pada suatu titik singular.
· Menguasai teknik Kalkulus Residu.
· Dapat menerapkan teknik Kalkulus Residu dalam mengevaluasi integral tentu.

· Memahami konsep Pemetaan Konformal.
· Dapat menerapkan transformasi konformal pada persoalan matematis.

	Bab 14  (Pustaka 1)

	14
	Transformasi Integral (1)
	Transformasi Laplace

	· Mengenal definisi Transformasi Lapace.
· Mengenal dan dapat melakukan perhitungan transformasi Laplace dari suatu turunan.
· Dapat mempergunakan transformasi Laplace untuk menentukan solusi dari suatu persamaan differensial.
· Memahami dan dapat mempergunakan Transformasi Inversi Laplace.

	Bab  7 dan 8 (Pustaka 1)

	15
	Transformasi Integral (2)
	Transformasi Fourier














Metoda Fungsi Green
	· Mengenal definisi Transformasi Fourier.
· Dapat melakukan perhitungan dengan transformasi Fourier.
· Memahami dan dapat mempergunakan Teorema Konvolusi.
· Mengenal dan dapat melakukan perhitungan transformasi Fourier dari suatu turunan.
· Dapat mempergunakan transformasi Fourier untuk menentukan solusi dari suatu persamaan differensial.

· Mengenal definisi fungsi Delta Dirac.
· Memahami dan dapat mempergunakan konsep Fungsi Green untuk menentukan solusi dari suatu persamaan differensial.

	Bab  7 dan 8 (Pustaka 1)









































[bookmark: _Toc488863425]FI2203 Metoda Pengukuran dan Pengolahan Data
	Kode Matakuliah: 
FI-2206
	Bobot sks:
 3 sks
	Semester: 
5
	KK / Unit Penanggung Jawab: Fisika Magnetik dan Fotonik
	Sifat:
Wajib

	Nama Matakuliah
	Teknik Pengukuran dan Pengolahan Data Eksperimen

	
	Measurement techniques and experimental data acquisition 

	Silabus Ringkas
	Mempelajari tentang kriteria pengukuran yang presisi, mampu mendesign suatu pengukuran fisis dan mengolah data

	
	To study the criteria of precise measurements, the ability to design a measurement system and analyze the experimental data

	Silabus Lengkap
	Kriteria Pengukuran yang presisi dan akurat; sistem kalibrasi dan kesalahan (statik dan dinamik); sistem indikator pengukuran (secara analog, digital dan display), penyimpanan data; komponen konversi variable (rangkaian bridge, pengukuran hambatan, induktansi, kapasitansi, frekuensi dan fase);  pengkondisian sinyal sistem penguat, diferensiator, sistem integrator); teknologi sensor (sensor kapasitif, resistive,  magnetik, hall-efek, piezoelectric, strain gauge, piezoresistive, optik); sensor pengukuran (suhu, tekanan, aliran), pengolahan data (sebaran data, rata-rata, regresi), teknik pengambilan keputusan

	
	This course is offered to equipped students with knowledge of criteria for precise and accurate measurements; system calibration and error (static and dynamic); measurement indicator system (in analogue, digital and display), data storage; conversion component variable (bridge circuit, the measurement of resistance, inductance, capacitance, frequency and phase) ; system signal conditioning amplifier, differentiator, system integrators), technology sensor (sensor capacitive, resistive, magnetic, hall-effect, piezoelectric, strain gauge, piezoresistive, optical); sensor measurements (temperature, pressure, flow), data processing (distribution data, on average, regression), the technique of decision making

	Luaran (Outcomes)
	Tujuan umum matakuliah ini memperluas pengetahuan dan kemampuan mahasiswa pada pengertian kriteria pengukuran yang presisi dan akurat, sistem kalibrasi dan kesalahan, sistem pengukuran, penkondisian sinyal, teknologi sensor, sensor pengukuran (suhu, tekanan, aliran), sistem akusisi, teknik pengolahan data dan analisa data eksperimen. Setelah mengikuti matakuliah ini, mahasiswa diharapkan: memiliki dasar-dasar pengetahuan tentang sistem pengukuran yang presisi dan akurat, mampu menguasai dan mendisain suatu pengukuran besaran fisis,serta mampu menganalisa dan mengambil kesimpulan dari suatu pengukuran.  

	Matakuliah Terkait
	Listrik Magnet
	Prasyarat

	
	Elektronika 
	Prasyarat

	
	Fisika Kuantum 1
	Prasyarat

	
	Gelombang
	Bersamaan

	Kegiatan Penunjang
	Tugas Research Based Learning

	Pustaka
	1.	Alan S Moris, Measurement and Instrumentation Principle, Butterworth Heinemann, 2001, ISBN: 0 7506 5081 8,

	
	2.	Kevin R. Murphy, Statistical Power Analysis: A Simple and General Model for Traditional and Modern Hypothesis Tests, LAWRENCE ERLBAUM ASSOCIATES, PUBLISHERS, Mahwah, New Jersey, 2005, ISBN 0-8058-4526-7

	Panduan Penilaian
	Penilaian berdasarkan PR, Kuis dan Ujian Tengah Semester dan Ujian Akhir serta Tugas RBL

	Catatan Tambahan
	




























SAP FI-2203 Metoda Pengukuran dan Pengolahan Data

	Mg#
	Topik
	Subtopik
	Capaian belajar mahasiswa
	Referensi

	1
	Kriteria pengukuran yang presisi dan akurat
	- Review tentang sistem pengukuran
- Akurasi, toleransi, range, resolusi dan sensitivitas
	Memahami akurasi, toleransi dan sensitivitas dari suatu pengukuran 
	1

	2
	Sistem kalibrasi dan kesalahan
	- Prinsip kalibrasi
- Kesalahan dalam pengukuran (statik dan dinamik)
	Memahami prinsip kalibrasi dan kesalahan dalam pengukuran
	1

	3
	Sistem pengukuran
	- Indikator secara elektronik (digital dan analog)
- Indikator secara display (osiloskop)
- penyimpanan data pengukuran
	Memahami bagaimana menampilkan hasil pengukuran
	1

	4
	Komponen konversi variable

	- Rangkaian Bridge
- Pengukuran hambatan
- Pengukuran induktansi
	Memahami sistem pengukuran dengan rangkaian bridge, pengukuran hambatan dan induktansi
	1

	5
	
	- Pengukuran kapasitansi
- Pengukuran frekuensi
- Pengukuran fase
	Memahami sistem pengukuran kapasitansi, frekuensi dan fase
	1

	6
	Pengkondisian sinyal	
	- Sistem penguat
- Sistem diferensiator
- Sistem integrator
	Memahami sisem penguat, system difrensiator dan integrator
	1

	7
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	8
	Teknologi sensor: memperkenalkan berbagai macam sensor dan prinsip dasarnya
	 - kapasitif sensor 
 - resistif sensor
 - magnetik sensor 
 - hall-effect sensor 
	Memahami macam-macam sensor dan prinsip kerja masing-masing sensor
	1

	9
	
	 - piezoelectric sensor
 - strain gauge
 - piezoresistive sensor 
 - optical sensor
	Memahami macam-macam sensor dan prinsip kerja masing-masing sensor
	1

	10
	2. Sensor pengukuran
	Pengukuran suhu
	Memahami sistem pengukuran suhu
	1

	11
	
	Pengukuran tekanan
	Memahami sistem pengukuran tekanan
	1

	12
	
	Pengukuran aliran
	Memahami sistem pengukuran aliran
	1

	13
	Pengolahan data
	- Rata-rata
- Regresi
	Memahami kriteria pengunaan nilai rata-rata dan pengunaan metode regresi
	2

	14
	Pengambilan keputusan
	Hipotesa dan pengambilan keputusan 
	Memahami pembuatan hipotesa dan pengambilan keputusan berdasarkan data-data yang diperoleh
	2

	15
	Topik khusus
	
	
	

	16
	UJIAN AKHIR SEMESTER



















[bookmark: _Toc488863426]FI2202 Listrik Magnet
	Kode Matakuliah:
 FI-2201
	Bobot sks: 4 sks
	Semester: 4
	KK / Unit Penanggung Jawab: Seluruh KK
	Sifat:
Wajib Prodi

	Nama Matakuliah
	Listrik Magnet

	
	Electromagnetism

	Silabus Ringkas
	Elektrostatik, Magnetostatik dan Elektrodinamika

	
	Electrostatic, Magnetostaticand Electrodynamics

	Silabus Lengkap
	Kuliah ini meliputi kelanjutan dan pendalaman fenomena fisis kelistrikan dan kemagnetan klasik yang telah diperkenalkan pada perkuliahan Fisika Dasar. Tujuan dari perkuliahan ini adalah untuk memperkenalkan formulasi terpadu dari fenomena kelistrikan dan kemagnetan sebagai salah satu interaksi dasar di alam. Topik-topik utama yang dibahas dalam kuliah ini adalah Elektrostatik, Teknik memecahkan persoalan Potensial Listrik, Medan Listrik dalam Bahan, Magnetostatik, Medan Magnet dalam Bahan, Elektrodinamika dan perkenalan pada Gelombang Elektromagnetik.

	
	This course covers a continuation and extension of classical electricity and magnetism phenomena that have been introduced in the Fundamendal Physics course. The aim of this course is to introduce a unified formulation of electric and magnetic phenomena as one of the fundamental interaction in nature. The main topics considered in this course are Electrostatics, Techniques in solving Electric Potential, Electric field in matter, Magnetostatics, Magnetic field in matter, Electrodynamics and an introduction to Electromagnetic wave.

	Luaran (Outcomes)
	Setelah mengikuti kuliah ini, diharapkan mahasiswa dapat 
· memahami dan menjelaskan kembali konsep dasar dari fenomena elektrostatik melalui interaksi Coulomb, medan listrik, potensial listrik (termasuk di dalam bahan)
· menghitung medan listrik dan potensial listrik dari berbagai distribusi muatan
· memahami dan menjelaskan kembali konsep dasar dari fenomena magnetostatik melalui interaksi Lorentz, medan magnetik, potensial vektor magnetik (termasuk di dalam bahan)
· menghitung medan magnetik dan potensial vektor magnetik dari berbagai distribusi arus
· memahami dan menjelaskan kembali konsep dasar induksi elektromagnetik serta menerapkannya dalam perhitungan
· memahami dan menjelaskan kembali konsekuensi dari persamaan Maxwell, khususnya mengenai gelombang elektromagnetik

	Matakuliah Terkait
	Fisika Dasar 1
	Prasyarat

	
	Fisika Dasar 2
	Prasyarat

	
	Fisika Matematik 1
	Prasyarat

	
	Fisika Matematik 2
	Bersamaan

	Kegiatan Penunjang
	Tidak ada

	Pustaka
	1.	Griffiths, D.J., Introduction to Electrodynamics, Prentice-Hall, 1999 (Pustaka Utama)

	
	2.	Duffin, W.J., Electricity and Magnetism, McGraw-Hill Book, 1990 (Pustaka Alternatif)

	Panduan Penilaian
	Penilaian berdasarkan PR, Kuis dan Ujian Tengah Semester dan Ujian Akhir serta Ujian Revaluasi

	Catatan Tambahan
	-


































SAP FI-2202 Listrik Magnet

	Mg#
	Topik
	Sub Topik
	Capaian Belajar Mahasiswa
	Ref.

	1

	Pendahuluan

Tinjauan Analisa Vektor 
Tinjauan Kalkulus Vektor
	Penjelasan Aturan Kuliah dan Silabus 
Aljabar vektor 

Operator differensial vektor 

Differensiasi vektor 
Integral vektor: Teorema Divergensi Gauss, Teorema Stokes
	Mampu menjumlah dan mengalikan besaran vektor 
Mampu menghitung turunan berarah dan mengerti arti besar dan arahnya dalam koordinat Cartesian 
Mengerti arti fisis dari operasi divergensi dan curl dari suatu besaran vector
Mampu menghitung divergensi dan curl dari sebuah medan vektor dalam sistem koordinat Cartesian
Mampu mempergunakan Teorema divergensi Gauss dan Teorema Stokes dalam menghitung integral dari medan vektor
	

1.1

1.2

	2
	Tinjauan Kalkulus Vektor dalam koordinat lengkung


Fungsi Delta Dirac 


Elektrostatik
	Kerangka koordinat lengkung: Sistem koordinat Silinder dan Bola 


Fungsi Delta Dirac 




Hukum Coulomb untuk muatan titik dan distribusi muatan
	Mampu melakukan transformasi dari sistem koordinat Cartesian ke koordinat lengkung 
Mampu menyatakan operator differensial vektor dalam sistem koordinat lengkung 
Mampu menyatakan operasi divergensi dan curl dalam sistem koordinat lengkung
Mampu mendefinisikan fungsi Delta Dirac 
Mampu mempergunakan sifat-sifat fungsi Delta Dirac dalam perhitungan 
Mampu mendefinisikan medan Elektrostatik dari gaya Coulomb 
Mampu menggambarkan garis medan Elektrostatik 
Mampu menghitung medan Elektrostatik oleh distribusi muatan titik dan kontinu
	1.3

	3
	Elektrostatik
	Divergensi dari Medan Elektrostatik dan Hukum Gauss 






Curl dari Medan Elektrostatik 



Potensial Elektrostatik
	Mampu menghitung divergensi medan Elektrostatik muatan titik dan medan Elektrostatik dari distribusi muatan 
Mampu mempergunakan Hukum Gauss dalam bentuk integral untuk kasus-kasus dengan simetri planar, silinder dan bola 
Mampu mempergunakan divergensi medan Elektrostatik untuk mendapatkan distribusi muatan sumber 
Mengerti sifat curl dari medan Elektrostatik dari muatan titik dan distribusi muatan 
Mampu menerapkan sifat curl suatu medan untuk memeriksa validitas medan tersebut sebagai medan Elektrostatik 
Mampu menghitung potensial dari medan Elektrostatik 
Mampu menghitung potensial dari distribusi muatan terlokalisasi 
Mampu menghitung medan Elektrostatik dari potensial Elektrostatik
	2.2













2.3


	4
	Elektrostatik
	Masalah Syarat Batas 





Kerja dan Energi medan Elektrostatik 







Konduktor dan kapasitor
	Mampu merumuskan syarat batas yang harus dipenuhi medan Elektrostatik sehubungan keberadaan rapat muatan permukaan 
Mampu merumuskan syarat batas yang harus dipenuhi potensial Elektrostatik sehubungan keberadaan rapat muatan permukaan 
Mampu mempergunakan potensial untuk menghitung kerja oleh medan Elektrostatik 
Mampu mendefinisikan energi Potensial Elektrostatik 
Mampu menghitung energi potensial Elektrostatik dari muatan titik dan distribusi muatan 
Mampu menghitung energi potensial Elektrostatik dari medan Elektrostatik 
Mampu menyebutkan sifat-sifat medan Elektrostatik pada konduktor ideal 
Mampu mempergunakan hukum Gauss untuk menghitung medan Eletrostatik yang melibatkan konduktor 
Mampu menghitung muatan induksi yang terjadi di konduktor 
Mampu menjelaskan prinsip kerja sangkar Faraday 
Mampu mendefinisikan sistem kapasitor dan menghitung kapasitansi
	2.3





2.4








2.5

	5
	Teknik Khusus Menghitung Potensial Elektrostatik
	Persamaan Laplace dalam sistem koordinat Cartesian 
	Mampu menyelesaikan persamaan Laplace untuk persoalan kasus 1D,2D dan 3D dalam koordinat Cartesian 
	3.1



	6
	Teknik Khusus Menghitung Potensial Elektrostatik
	Persamaan Laplace dalam sistem koordinat Lengkung 




Keunikan solusi persamaan Laplace 
Metoda Bayangan
	Mampu menyelesaikan persamaan Laplace untuk persoalan dalam koordinat silinder dan koordinat bola (dengan simetri asimut) 
Mampu menentukan potensial dari syarat batas yang diberikan 
Mampu menentukan potensial dari suatu rapat muatan permukaan yang diberikan 
Mampu menjelaskan teori keunikan solusi pers. Laplace 
Mampu menyelesaikan persoalan potensial dengan metoda Bayangan
	3.3






3.1

3.2


	7
	Teknik Khusus Menghitung Potensial Elektrostatik 



Medan Elektrostatik dalam Bahan
	Ekspansi Multipol 





Dipol Listrik dan Polarisasi
	Mampu menyelesaikan persoalan potensial dengan teknik ekspansi multipol 
Mampu mengenali suku-suku dipol, quadropol dan pole orde lebih tinggi 
Mampu menghitung medan elektrostatik dari potensial multipol
Mampu menjelaskan perilaku dipol listrik dalam medan Elektrostatik 
Mampu membedakan dipol permanen dan dipol terinduksi 
Mampu menjelaskan konsep makroskopik dipol sebagai medan Polarisasi 
Mampu menjelaskan perbedaan antara muatan bebas dan muatan terikat 
Mampu menghitung rapat muatan terikat dari medan Polarisasi
	3.4





4.1

	UTS

	8
	Medan Elektrostatik dalam Bahan
	Medan dalam bahan terpolarisasi 





Bahan Dielektrik Linier 









Energi dalam Bahan Dielektrik
	Mampu menjelaskan konsep medan Perpindahan sebagai medan total dalam bahan yang merupakan jumlah antara medan Elektrostatik dan medan Polarisasi 
Mampu menghitung medan Elektrostatik dalam bahan dengan mempergunakan hukum Gauss untuk medan Perpindahan 
Mampu menjelaskan konsep respons bahan terhadap medan listrik luar yang dinyatakan melalui parameter susseptibilitas dan permitivitas 
Mampu menyelesaikan persoalan Elektrostatik (menentukan medan Elektrostatik dan potensial Elektrostatik) yang melibatkan bahan dielektrik linier 
Mampu menyelesaikan persoalan kapasitor yang berisi bahan dielektrik linier 
Mampu menghitung energi yang tersimpan oleh medan Elektrostatik dalam bahan dielektrik
	4.2 



4.3


4.4

	9
	Magnetostatik
	Medan Magnetostatik 
Arus Listrik 



Hukum Biot-Savart
	Mampu melakukan perhitungan gaya Lorentz 
Memahami konsep rapat arus permukaan dan rapat arus volum 
Mampu menghitung rapat arus permukaan dan rapat arus volum 
Mampu menghitung medan magnetik dari suatu arus listrik dan distribusi arus
	5.1




5.2

	10
	Magnetostatik
	Divergensi dari medan Magnetostatik 
Curl dari medan Magnetostatik dan Hukum Ampere 



Vektor Potensial Magnetik 


Masalah Syarat Batas
	Mengerti sifat divergensi dari medan Magnetostatik 
Mampu mempergunakan curl dari medan Magnetostatik untuk mendapatkan distribusi arus sumber 
Mampu mempergunakan Hukum Ampere dalam bentuk integral untuk kasus-kasus dengan simetri planar dan silinder 
Mampu menjelaskan analogi vektor potensial Magnet dan potensial Elektrostatik 
Mampu menghitung vektor potensial Magnet dari suatu rapat arus 
Mampu merumuskan syarat batas yang harus dipenuhi medan Magnetostatik sehubungan keberadaan rapat arus permukaan 
Mampu merumuskan syarat batas yang harus dipenuhi vektor potensial Magnet sehubungan keberadaan rapat arus permukaan
	5.3







5.4





	11
	Magnetostatik 












Medan Magnetik dalam Bahan
	Ekspansi Multipol dari Vektor Potensial Magnetik 




Dipol Magnetik 





Sifat Magnetik Bahan 


Medan Magnetisasi
	Mampu menyelesaikan persoalan vektor potensial magnetik dengan teknik ekspansi multipol 
Mampu mengenali suku-suku dipol, quadropol dan pole orde lebih tinggi 
Mampu menghitung medan Magnetostatik dari potensial multipol 
Mampu menghitung momen dipol magnetik dari suatu konfigurasi arus 
Mampu menghitung medan Magnetostatik dari dipol magnetik 
Mampu menghitung gerak dari dipol magnetik dalam medan magnet luar 
Mampu membedakan secara kualitatif perbedaan dari bahan Paramagnetik, Diamagnetik dan Feromagnetik 
Mampu menjelaskan konsep makroskopik dipol magnet sebagai medan Magnetisasi 
Mampu menjelaskan perbedaan antara arus bebas dan arus terikat 
Mampu menghitung rapat arus terikat dari medan Magnetisasi
	5.4












6.1


6.2


	12
	Medan Magnetik dalam Bahan
	Medan Induksi Magnetik 






Bahan Magnet Linier 



Masalah Syarat Batas
	Mampu menjelaskan konsep medan Magnet sebagai medan total dalam bahan yang merupakan jumlah antara medan Induksi Magnetik dan medan Magnetisasi 
Mampu menghitung medan Magnetostatik dalam bahan dengan mempergunakan hukum Ampere untuk medan Induksi Magnet 
Mampu menjelaskan konsep respons bahan terhadap medan Induksi Magnet yang dinyatakan melalui parameter susseptibilitas dan permeabilitas 
Mampu merumuskan syarat batas yang harus dipenuhi medan Induksi Magnetik
	6.3






6.4

	13
	Elektrodinamika
	Hukum Ohm dan Gaya Gerak Listrik 


Induksi Elektromagnet dan Hukum Faraday 




Induktansi 

Energi dalam Medan Magnetik
	Mampu menjelaskan konsep mikroskopik Hukum Ohm 
Mampu menjelaskan konsep Gaya Gerak Listrik sebagai sumber arus listrik 
Mampu menjelaskan Gaya Gerak Listrik yang dihasilkan oleh gerak loop arus dalam medan magnetik 
Mampu menerapkan Hukum Faraday dalam persoalan dengan medan magnetik yang tidak konstan 
Mampu menghitung Induktansi Diri dan Induktansi Bersama dari sistem loop arus 
Mampu menjelaskan dan menghitung energi yang tersimpan dalam medan Magnetik
	7.1



7.2

	14
	Elektrodinamika
	Persamaan Maxwell 





Hukum Kekekalan
	Mampu menjelaskan kebutuhan diperkenalkannya Arus Perpindahan dalam perumusan Elektromagnetik 
Mampu menjelaskan secara kualitatif persamaan Maxwell sebagai teori dasar dalam fenomena Elektromagnetik 
Mampu menjelaskan secara kualitatif persamaan Kontinuitas yang menyatakan kekekalan muatan 
Mampu menjelaskan secara kualitatif konsep perambatan energi melalui formulasi vektor Poynting
	7.3





8.1




	15
	Elektrodinamika 



Wawasan Penggunaan Elektrodinamika dalam Teknologi canggih
	Gelombang Elektromagnetik
	Mampu menjelaskan secara kualitatif perumusan gelombang Elektromagnetik dan konsekuensinya (kecepatan rambat cahaya dalam vakum adalah konstanta alam)
	9.2

	
	
	
	
	

	UAS





















[bookmark: _Toc488863427]FI2203 Fisika Modern
	Kode Matakuliah: 
FI-2203
	Bobot sks:    2 sks
	Semester: II
	KK / Unit Penanggung Jawab: Seluruh KK
	Sifat:
Wajib Prodi

	Nama Matakuliah
	Fisika Modern

	
	Modern Physics

	Silabus Ringkas
	Review fisika klasik, Teori relativitas khusus,teori kuantum cahaya, sifat gelombang dari partikel, sifat partikel dari gelombang, persamaan Schrödinger dan penerapannya, model atom Rutherford-Bohr, atom hidrogen, atom berelektron banyak, zat padat, struktur inti dan radioaktivitas.


	
	Review of classical physics, special relativity, quantum theory of light, the wave nature of particles, the wave nature of particles, the Schrödinger equation and its application, Rutherford-Bohr model of the atom, the hydrogen atom, many electron atoms, solid, core structure and radioactivity.


	Silabus Lengkap
	Review fisika klasik, Teori relativitas khusus,teori kuantum cahaya, sifat gelombang dari partikel, sifat partikel dari gelombang, persamaan Schrödinger dan penerapannya, model atom Rutherford-Bohr, atom hidrogen, atom berelektron banyak, zat padat, struktur inti dan radioaktivitas.


	
	Review of classical physics, special relativity, quantum theory of light, the wave nature of particles, the wave nature of particles, the Schrödinger equation and its application, Rutherford-Bohr model of the atom, the hydrogen atom, many electron atoms, solid, core structure and radioactivity.


	Luaran (Outcomes)
	Setelah mengikuti mata kuliah ini, mahasiswa diharapkan:
a. Mampu menyebutkan perbedaan fisika klasik dan fisika modern
b. Mampu menyelesaikan persamaan Schrodinger untuk hal sederhana
c. Mampu menerangkan konsep atom
d. Mampu menerangkan konsep inti atom


	Matakuliah Terkait
	-
	

	
	-
	

	Kegiatan Penunjang
	-

	Pustaka
	Krane, K.,  Modern Physics, 2nd ed., John Wiley & Sons, 1996

	
	Beiser, A.,   Concept of Modern Physics, 6th ed., McGraw Hill, 2003


	
	-

	Panduan Penilaian
	Pada perkuliahan ini akan dilaksanakan system evaluasi berupa pr dan quis mingguan, Ujian Tengah Semester setelah 7-8 minggu perkuliahan, tugas RBL dengan topik ditentukan dan Ujian akhir. 
Angka akhir dihitung dengan persentase 


	Catatan Tambahan
	-


































SAP FI-2203 Fisika Modern
	Mg#
	Materi Kuliah/ Praktikum
	Sub Topik
	Capaian Belajar Mahasiswa
	Sumber Materi

	1
	Pendahuluan dan review fisika klasik
	Fisika Klasik
	Mahasiswa mengingat kembali konsep fisika klasik
	Buku Fisika dasar

	2
	Teori relativitas khusus:
	Prinsip relativitas khusus, transformasi Lorentz, kontraksi panjang,
	Mampu memahami konstraksi panjang
	Pustaka 1

	3
	Teori relativitas khusus
	dilasi waktu, efek Doppler, momentum relativistik, Energi relativistik, kesetaraan massa-energi.
	Mampu memahami dilatasi waktu dan besaran relativistik
	Pustaka 1

	4
	Sifat partikel dari gelombang
	radiasi benda hitam,  fotolistrik, efek Compton, produksi pasangan.
	Mampu memahami efek fotolistrik dan compton
	Pustaka 1

	5
	Sifat gelombang dari partikel
	perumusan umum gelombang, hipotesis de Broglie, difraksi partikel, kuantisasi energi partikel dalam kotak,  prinsip ketidakpastian Heisenberg
	Mampu memahami  difraksi partikel dn kuantisisi energi
	Pustaka 1

	6
	Model Atom Rutherford dan Bohr 
	: percobaan Rutherford, model atom Rutherford, model atom Bohr, tingkat energi atom, spektrum atomik, eksitasi atomik, laser
	Mampu memahami pemodelan-pemodelan atom dan tingkat energi atom
	Pustaka 1

	7
	Mekanika kuantum:  
	persamaan Schrödinger (bergantung waktu), linearitas dan superposisi, nilai ekspektasi, operator, persamaan Schrödinger tak bergantung waktu,
	 Mampu memahami pers schodinger dan menerapkannya
	Pustaka 1

	8
	Mekanika kuantum: 
	partikel dalam potensial kotak, partikel dalam potensial sumur,
	Mampu menerapkan persamaan schrodinger
	Pustaka 1

	9
	Mekanika kuantum: 
	efek terobosan, osilator harmonik
	Memahami efek terobosan
	 Pustaka 1

	10
	Atom hidrogen: 
	persamaan Schrödinger untuk atom hidrogen, separasi variabel, bilangan kuantum (utama, orbital, orbital magnetik).
	Mampu menerapkan pers schrodinger pada taom hidrogen
	Pustaka 1

	11
	Atom hidrogen:. 
	rapat probabilitas elektron, transisi radiatif, kaidah seleksi, efek Zeeman
	Mampu memahami spektroskopi atom hidrogen
	Pustaka 1

	12
	Atom berelektron banyak
	: spin elektron, prinsip eksklusi, fungsi gelombang simetrik dan antisimetrik, tabel periodik, struktur atom,
	Mampu memahmi terbentuk atom electron banyak
	Pustaka 1

	13
	Atom berelektron banyak
	: kopling spin-orbit, momentum sudut total, spektrum sinar-x
	Mampu memahami spectrum sinar x
	Pustaka 1

	14
	Struktur inti: 
	komposisi inti, sifat inti, kestabilan inti, energi ikat,
	Mampu memahami komposisi dan sifat inti
	Pustaka 1

	15
	Struktur inti
	: model liquid-drop, model shell, teori meson gaya nuklir
	Mampu memahami gaya nuklir
	Pustaka 1





[bookmark: _Toc488863428]FI3101 Fisika Gelombang
	Kode Kuliah FI-3101
	Kredit :
3 sks
	Semester : 5
	Bidang Pengutamaan: Seluruh KK

	Sifat: 
Wajib

	Sifat kuliah
	Paparan Kuliah dan research based learning

	Nama Matakuliah
	Fisika Gelombang

	Course Title (English)
	Physics of wave

	Silabus ringkas
	Persamaan gelombang, gelombang berdiri, gelombang mekanik (tali, akustik, elastik), gelombang elektromagnetik (termasuk optik), interferensi dan difraksi, gelombang badan vs gelombang permukaan, gelombang pantul,pandu gelombang,hamburan gelombang,fenomena dispersi.

	
	Wave equation, standing waves, wave mechanics (string, acoustic, elastic), electromagnetic waves (including optical), interference and diffraction, wave versus body surface wave, reflected wave, the wavelength, wave scattering, dispersion phenomena.

	
Silabus lengkap
	Pendahuluan, Solusi umum persamaan  gelombang, Parameter gelombang, Persamaan Helmholtz, Persamaan gelombang medan dekat dan medan jauh (Near Field vs Far Field), Energi gelombang, Impedansi gelombang mekanik, Gelombang tali dan tegangan (stress), Fenomena gelombang pantul dan gelombang transmisi pada gelombang, Matching impedansi gelombang transversal (tali), Grup gelombang dan dispersi, Refleksi dan transmisi gelombang longitudinal,Teori elastisitas dan gelombang elastik, Transformasi Fourier dan deret Fourier, Modulasi,perambatan gelombang EM, fenomena refleksi dan transmisi gelombang E.M,

	
	Introduction, the general solution of the wave, Wave parameters, Helmholtz equation, Wave equation near-field and far-field (Near Field vs. Far Field), wave energy, Wave impedance mechanics, wave strap and tension (stress), The phenomenon of Wave reflection and Wave transmission Wave, transverse wave impedance Matching (rope), and Wave group dispersion, reflection and transmission of longitudinal Wave, theory of elasticity and elastic Wave, Fourier series and Fourier transform, modulation, EM wave propagation, reflection and transmission phenomena of EM waves.

	Luaran (Outcomes)
	Mahasiswa memahami tinjauan teoretik dan fenomena fisis dari perambatan gelombang, baik gelombang mekanik maupun gelombang elektromagnetik serta perangkat umum pengolah gelombang seperti deret dan transformasi Fourier, pandu gelombang,relasi antara parameter gelombang dengan parameter elastik serta parameter elektrik.

	Matakuliah terkait
	1. Mekanika 
	Prerequisite

	
	2. Fisika Matematik IA
	Prerequisite

	
	3. Fisika Matematik IIA
	Prerequisite

	
	4. Listrik Magnet
	Prerequisite

	
	
	

	Pustaka
	1. Physics of Wave by William C. Elmore and Mark A. Heald, Published by Dover
2. The Physics of Vibration and Waves by H.J. Pain, published by John Willey and Sons
3. History of Seismology exploration, Robert Sheriff & Geldart, Society Exploration Geophysics
4. Slide – Handout, Kuliah Gelombang, Bagus Endar - ITB

	Panduan Penilaian
	PR, quis, uts, uas dan rbl

	Catatan Lain
	-




















SAP FI-3101 Gelombang
	Mg#
	Topik
	Sub Topik
	Capaian Belajar Mahasiswa
	Sumber Materi

	1

	


Pendahuluan 



Solusi umum persamaan  gelombang


	· Jenis-jenis gelombang
· Mengapa gelombang perlu dipelajari ?
· Contoh aplikasi luas dari gelombang, secara teoretik, eksperimental hingga industri.


· Solusi Umum gelombang: 1-Dimensi (D’alembert’s solution)
· Solusi umum gelombang 2-D and 3-D (Gelombang bidang)
· Gelombang berdiri
· Superposisi gelombang (dengan fasor)

	Mahasiswa memahami  peranan gelombang







Memahami persamaan dan fungsi gelombang
	Buku Fisika Dasar








Pustaka 1




	2

	


Parameter gelombang
	· Simpangan partikel (Particle displacement)
· Kecepatan partikel (Particle velocity)
· Percepatan partikel (Particle acceleration)
· Kecepatan rambat gelombang 
· Bilangan gelombang (wave number) dan arti fisisnya
· Kecepatan grup (Group velocity)
· Fenomena dispersi
	


Memahami bearan-besaran gelombang
	Pustaka 1

	3

	
Persamaan Helmholtz

Persamaan gelombang medan dekat dan medan jauh (Near Field vs Far Field)
	
· Persamaan Gelombang pada domain F-K
· Persamaan Helmholtz
· Persamaan gelombang “tanpa sumber” dan dengan “sumber titik”.
· Fungsi Green 2-D
· Fungsi Green 3-D
	
Memahami persamaan-persamaan gelombang dan Fungsi Green
	· Pustka 1

	4

	
Energi gelombang 

Impedansi gelombang mekanik

	· Energi kinetik gelombang (serta rapat energi kinetik)
· Energi kinetik gelombang (serta rapat energi kinetik)
· Karakteristik impedansi gelombang mechanik (Impedance characteristic of wave mechanics)
· Momentum gelombang
	
Memahami Energi gelombang 

Dan Impedansi gelombang mekanik

	Pustaka 1

	5
	

Gelombang tali dan tegangan (stress)
	- Menerapkan Hukum Newton kedalam persamaan gelombang
- Menghubungkan kecepatan rambat gelombang dan tegangan (stress)
- Aplikasi penerapan pengukuran tegangan secara tidak langsung dari kecepatan rambat
	

Memahami sifat Gelombang tali dan tegangan (stress)
	Pustaka 1

	6

	
Fenomena gelombang pantul dan gelombang transmisi pada gelombang
	· Kontinuitas simpangan dan kontinuitas stress (tegangan)	
· Koefisien pantul dan koefisien transmisi
· Energi gelombang terpantul dan energi gelombang tertransmisi

	
Memahami karakteristik gelombnag pantul
	Pustaka 1

	7

	

Pencocokan impedansi (matching impedansi) pada gelombang transversal (tali)
	
· Mengapa pencocokan impedansi sangat penting?
· Kontinuitas tegangan dan displacement pada simpul pertama dan simpukedua
· Perbandingan energi yang ditransmisikan dan energi datang
· Parameterl  impedansi untuk mengahasilkan zero loss transmission

	

Memahami pencocokan impedansi (matching impedansi) pada gelombang transversal (tali)
	Pustaka 1

	8

	

Grup gelombang dan dispersi
	· Superposisi dua gelombang yang memiliki frekuensi hampir sama
· Grup gelombang dari banyak komponen
· Grup gelombang dari banyak komponen frekuensi

	

Memahami Grup gelombang dan dispersi
	Pustaka 1

	9
	



Refleksi dan transmisi gelombang longitudinal
	
· Pengenalan koefisien Bulk
· Persamaan gelombang longitudinal (gelombang akustik)
· Kontinuitas perpindahan dan tekanan
· Refleksi gelombang longitudinal
· Transmisi gelombang transversal
· Mengenalkan perbedaan antara refleksi gelombang transversal dan refleksi gelombang longitudinal

	



Memahami Refleksi dan transmisi gelombang longitudinal
	
Pustaka 1


	10
	




Teori elastisitas dan gelombang elastik
	
· Teori elastisitas dan parameter elastik
· Pengenalan tensor stiffness
· Skema voight
· Hukum Hooke
· Tensor tegangan dan stiffness
· Persamaan gelombang P (mengoperasikan divergensi=tekanan)
· Persamaan gelombang S (mengoperasikan Curl=simpangan)

	




Memahami Teori elastisitas dan gelombang elastik
	
· Pustaka 1 

	11
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	




12

	




Transformasi Fourier dan deret Fourier
	
· Deret Fourier
· Transformasi Fourier
· Transformasi Fourier (sinus) vs transformasi wavelet
· Contoh transformasi Fourier dan aplikasinya (dalam hal filtering dan telekomunikasi, dll)
· Filter bandpass, filter Butterworth
· Konvolusi, dekonvolusi
· Filter Wiener

	




Memahami Transformasi Fourier dan deret Fourier
	




Pustaka 1

	13

	

Modulasi
	
· Modulasi amplitudo
· Modulasi frekuensi
· Modulasi fasa
· Pendahuluan prinsip telepon cellular

	

Memahami Modulasi gelombang
	

Pustaka 1

	12

	




Gelombang elektromagnetik

	· Persamaan Maxwell
· Gelombang elektromagnetik dan persamaan Maxwell
· Polarisasi
· Vektor poynting dan laju energi elektromagnetik
· Impedansi gelombang elektromagnetik
· Persamaan difusi gelombang elektromagnetik
· Penetrasi kedalaman gelombang elektromagnetik
· Prinsip antena (bagaimana membuat antena sederhana dengan prinsip gelombang)
	




Memahami Gelombang elektromagnetik

	




Pustaka 1


	13
	



Pandu Gelombang
	· Penggunaan utama
· Fiber optik sebagai pemandu gelombang
· Prinsip kerja pandu gelombang
· Frekuensi cut-off dari gelombang 2-D
· Frekuensi cut-off dari pandu gelombang berbentuk tabung
· Frekuensi cut-off dari pandu gelombang berbentuk kotak persegi
	



Memahami kerja Pandu Gelombang
	



Pustaka 1

	14

	


Interferensi Gelombang
	· Superposisi gelombang (2,3 atau 4 komponen)
· superposisi Gelombang N
· Interferensi celah tunggal, dua celah, 3 celah, N celah.
· Interferensi pada film tipis
· Interferensi pada lapisan lensa
	


Memahami gejala Interferensi Gelombang
	


Pustaka 1

	15

	


Difraksi Gelombang


















	· Mekanisme difraksi gelombang
· difraksi Fraunhofer vs Difraksi fresnel
· Difraksi Fraunhofer untuk 2 celah yang sama
· Difraksi Fraunhofer dari Aperture kotak
· Difraksi Fraunhofer dari Aperture lingkaran
· Michelson Morley interferometer
· Difraksi Fresnel
· Pengenalan hamburan gelombang dan persamaan Lippmann-Schwienger
· Pengenalan Integral Kirchoff
· Pengenalan aproksimasi Born
· Pengenalan aproksimasi Rhytov
· beberapa metodologi untuk mengkoreksi fenomena difraksi
· Integral Kirchhoff
· Migrasi F-K
· Migrasi Bom-Rhytov-Fresnel
	


Memahami gejala Difraksi Gelombang


















	


Pustaka 1



















	16
	

Topik Khusus
	· Gelombang Permukaan
· gelombang Rayleigh
· gelombang stoneley (tube)
· gelombang love
· Gelombang laut
· tsunami
	

Mengenak gelombang permukaan
	



	17
	UJIAN AKHIR SEMESTER
















[bookmark: _Toc488863429]FI3102 Fisika Termal
	Kode Matakuliah: FI-3102
	Bobot sks: 4
	Semester: 5
	KK / Unit Penanggung Jawab: KK Teori
	Sifat:
Wajib Prodi

	Nama Matakuliah
	Fisika Termal

	
	Termal Physics

	Silabus Ringkas
	Teosri Kinetik Gas, Temperatur, Sistem Termodinamika Sederhana, Usaha, Kalor dan Hukum I Termodinamika, Gas Ideal,  Mesin, Pesawat Pendingin dan Hukum II Termodinamika, Keterbalikan dan Skala Temperatur Kelvin, Entropi, Zat Murni, Pergantian Fase,Peluang Termodinamika untuk  statistik BE, FD, dan MB, Ruang fasa;  Aplikasi statistik Maxwell-Boltzmann,The semi-classical perfect gas, Aplikasi statistik Bose-Einstein, Aplikasi statistik Fermi-Dirac 

	
	Kinetic Gas Theory, Temperature, Simple Thermodynamic Systems, Business, and Law I Calor Thermodynamics, Ideal Gas, Engineering, Aircraft Air and Second Law of Thermodynamics, Invertibility and Kelvin Temperature Scale, Entropy, Pure Substance, Phase Substitution, Opportunities Statistical Thermodynamics for BE, FD, and MB, the phase space; Application Maxwell-Boltzmann statistics, the semi-classical perfect gas, Application Bose-Einstein statistics, Fermi-Dirac statistics Applications

	Silabus Lengkap
	Teori Kinetik Gas, Temperatur, Sistem Termodinamika Sederhana, Usaha, Kalor dan Hukum I Termodinamika, Gas Ideal,  Mesin, Pesawat Pendingin dan Hukum II Termodinamika, Keterbalikan dan Skala Temperatur Kelvin, Entropi, Zat Murni, Pergantian Fase, Peluang Termodinamika untuk  statistik BE, FD, dan MB,Ruang fasa;  Aplikasi statistik Maxwell-Boltzmann,The semi-classical perfect gas,Aplikasi statistik Bose-Einstein, Aplikasi statistik Fermi-Dirac

	
	Kinetic Gas Theory, Temperature, Simple Thermodynamic Systems, Business, and Law I Calor Thermodynamics, Ideal Gas, Engineering, Aircraft Air and Second Law of Thermodynamics, Invertibility and Kelvin Temperature Scale, Entropy, Pure Substance, Phase Substitution, Opportunities Statistical Thermodynamics for BE, FD, and MB, the phase space; Application Maxwell-Boltzmann statistics, the semi-classical perfect gas, Application Bose-Einstein statistics, Fermi-Dirac statistics Applications

	Luaran (Outcomes)
	Diharapkan para mahasiswa dapat memahami materi kuliah dan dapat mengaplikasikannya melalui aplikasi persoalan yang dibuat dalam bentuk tugas perorangan maupun kelompok, PR dan Ujian. Setelah mengikuti matakuliah ini, mahasiswa diharapkan
a) Memahami konsep dasar termodinamika menyangkut Sistem termodinamika sederhana, hukum-hukum  termodinamika, transfer kalor dan beberapa  topik-topik khusus sebagai aplikasi termodinamika. 
b) Mampu mencari solusi dan melakukan analisa dan masalah-masalah termodinamika. 
c) Mahasiswa dapat melakukan komunikasi secara ilmiah baik secara lisan dan tulisan dalam masalah yang berkaitan dengan termodinamika


	Matakuliah Terkait
	-
	-

	
	-
	-

	Kegiatan Penunjang
	-

	Pustaka
	1. Zemansky, M. W. & Dittman, R.H., Heat and Thermodynamics, 7th ed., McGraw-Hill, New York, 1997.

	
	2. Pitzer, K. S., Thermodynamics, 3rd ed. McGraw-Hill, New York, 1995

	
	3. Van Wylen, G. J., Sonntag, R.E., Borgnakke, C., Fundamentals of Classical Thermodynamics, 4th ed. John Wiley & Sons,1994

	Panduan Penilaian
	PR, Quis, URS dan UAS

	Catatan Tambahan
	-























SAP FI-3102 Fisika Termal
	Mg #
	Topik
	Subtopik
	Capaian Belajar mahasiswa
	Referensi

	1
	Temperatur
	Teori kinetik gas, Pandangan makroskopik, pandangan mikoroskopik, ruang lingkup termodinamika, kesetimbangan termal, konsep temperatur, pengukuran temperatur. 
	Mahasiswa mampu memahami konsep temperatur
	1,2,3

	2
	Sistem Termodinamika Sederhana

	Kesetimbangan termodinamik, diagram PV untuk zat murni, digram Pθ untuk zat murni, Permukaan PVθ.
	Mampu memahami keseimbangan termodinamik 
	1,2,3

	2
	Sistem Termodinamika Sederhana

	Persamaan keadaan. perubahan diferensial keadaan, teorema matematis.
	Mampu memahami keseimbangan persamaan keadaan
	1,2,3

	3

	Kerja
	Proses kuasi-statik, kerja sistem hidrostatik, diagram PV, kerja bergantung pada lintasan, kerja dalam proses kuasi-statik.
	Mahasiswa mampu memahami proses-proses kuasi statik
	1,2,3

	4

	Kalor dan hukum I termodinamika
	Kerja dan kalor, Kerja adiabat, energi dalam, perumusan matematis hukum pertama termodinamika, konsep kalor, bentuk diferensial hukum pertama termodinamika
	Mampu menerapkan hokum I termodinamika
	1,2,3

	
	Kalor dan hukum I termodinamika
	Kapasitas kalor dan pengukurannya, penghantaran kalor, konduktivitas termal, konveksi kalor, radiasi termal.
	Mampu memahami transfer kalor
	1,2,3

	5
	Gas Ideal
	Persamaan keadaan gas, energi internal gas, gas ideal, penentuan kapasitas kalor menurut percobaan. Proses adiabat kuasi-statik. Metoda Ruchhardt untuk mengukur γ, Kelajuan gelombang longitudinal, persamaan keadaan gas ideal.
	Mampu memahami keadaan gas ideal
	1,2,3

	
6-7
	Hukum  II termodinamika
	Konversi kerja menjadi kalor, mesin Stirling, Mesin Uap, motor bakar.
	Mampu memahami konversi kerja menjadi kalor
	1,2,3

	
	
	Pernyataan Kelvin_Planc mengenai hukum kedua termodinamika, pesawat pendingin, Kesetaraan pernyataan Kelvin-Planck dan Clausius
	Kalor dan hukum I termodinamika
	

	7
	Keterbalikan dan Skala Temperatur Kelvin
	Keterbalikan dan Ketakterbalikan, Syarat Keterbalikan, keterintegrasian dQ, peranan fisi λ, skala temperatur Kelvin. 
	Kalor dan hukum I termodinamika
	1,2,3

	8
	Entropi
	Konsep entropi, diagram TS, entropi dan keterbalikan, Entropi dan ketaktaraturan, entropi dan arah 
	Mahasiswa memahami konsep entropi dan hubungan dengan keteraturan
	1,2,3

	9-10

	Zat Murni
	Entalpi, Fungsi Helmholtz dan Gibbs, dua teorema matematis, hubungan Maxwell.
	Memahami hubungan maxwell
	1,2,3

	
	Zat Murni
	Persamaan T dS, persamaan energi, persamaan kapasitas kalor, 
	Memahami persamaan pada zat murni
	1,2,3

	10
	Pergantian Fase
	Persamaan Clapeyron, peleburan, penguapan, sublimasi (persamaan Kirchhoff)
	Memahami konsep pergantian fase
	1,2,3

	11
	 Peluang Termodinamika untuk  statistik BE, FD, dan MB
	Postulat fundamental fisika Statistik dan interpretasinya, Peluang termodinamik untuk statistik Bose-Einstein, statistik Fermi-Dirac, dan statistik Maxwell-Boltzmann, Interpretasi statistik untuk entropi
	Memahami konsep peluang
	1(11), 2(2,4,5), 3, 4

	12
	Penurunan distribusi partikel untuk  statistik BE, FD, dan MB
	Dengan pendekatan Stirling, dan metoda Lagrange undetermined multipliers: penurunan distribusi partikel untuk statistik Bose-Einstein, statistik Fermi-Dirac
Penurunan distribusi partikel untuk statistik Maxwell-Boltzmann; Penentuan multiplier Lagrange. Perbandingan fungsi distribusi tiga statistik tersebut.
	Mampu menurunkan distribusi partikel
	1(11), 2(2,4,5), 3, 4

	13
	Ruang fasa;  Aplikasi statistik Maxwell-Boltzmann




Paradoks Gibb
	Ruang Fasa. Elemen volum dalam ruang fasa untuk partikel dengan rentang energi kinetik terbatas. Aplikasi statistik Maxwell-Boltzmann: Gas klasik, ekipartisi energy, distribusi laju MB
Kegagalan distribusi klasik: paradoks Gibb. Statistik klasik vs statistik kuantum. Limit klasik untuk statistik kuantum menuju ke statistik klasik
	Mampu mengaplikasikan statistic maxwell-boltzman




	1(11), 2(1,3), 3, 4







2(7)

	14
	The semi-classical perfect gas



Aplikasi statistik Bose-Einstein

	Semi-klasik : entropi, Fungsi helmholtz. Persamaan keadaan gas ideal untuk sistem 1-D, 2-D dan 3-D
Aplikasi statistik Bose-Einstein: gas He(4), Bose-Einstein condensation,
Penerapan untuk foton : Pers. Radiasi Planck, Formula Rayleigh-Jeans, Formula Wien,Hukum Stefan Boltzmann, Hukum Pergeseran Wien; Kapasitas kalor zat padat model Debye.

	Mampu memahami aplikasi statistic BE
	2(7)





1(11), 2(4), 3, 4

	
	Aplikasi statistik Fermi-Dirac
	Aplikasi statistik Fermi-Dirac: fungsi Fermi, energi Fermi, gas He(3), gas elektron dalam logam, kapasitas kalor oleh gas elektron.
	Mampu memahami aplikasi statistic FD
	2(5), 3, 4




























[bookmark: _Toc488863430]FI3103 Fisika Kuantum 
	Kode Kuliah FI-3103
	Kredit :
4 sks
	Semester :
5
	Bidang Pengutamaan: 
KK Teori
	Sifat: 
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Matakuliah
	Fisika Kuantum 

	Course Title (English)
	Quantum Physics 

	Silabus ringkas
	Latar belakang timbulnya teori kuantum; Konsep-konsep dasar teori kuantum; Persamaan Schrodinger; Formalisme operator; Momentum sudut; gaya sentral.

	Silabus lengkap
	Latar belakang timbulnya teori kuantum: benda hitam, efek fotolistrik, hamburan compton, model atom, hubungan ketidakpastian; Konsep-konsep dasar teori kuantum: Dualisme gelombang-partikel, paket gelombang, postulat-postulat teori kuantum,harga ekspektasi dan pengukuran; Persamaan Schrodinger: potensial penghalang, partikel dalam kotak, osilator harmonik; Formalisme operator: operator linear, jenis-jenis operator, persoalan eigen, prinsip ketidakpastian Heisenberg; Momentum sudut: operator momentum sudut orbital, operator momentum sudut spin, fungsi eigen dari operator momentum sudut; penjumlahan momentum sudut; gaya sentral: atom Hidrogen, osilator harmonik 3 dimensi.

	Luaran (Outcomes)
	Setelah mengikuti matakuliah ini mahasiswa diharapkan untuk mampu memahami konsep dan penerapan fisika kuantum

	Matakuliah terkait
	1. Fisika Matematik I
	Prerequisite

	
	2. Fisika Matematik II
	Prerequisite

	
	3. Mekanika 
	Prerequisite

	
	4. Gelombang
	Prerequisite

	Pustaka
	1. Gasiorowicz, S.,  Quantum Physics, 3rd Edition, , John Wiley & Sons, 2003.

	
	1. Morrison, M.A., Understanding Quantum Physics, A User’s Manual, Englewood Cliffs, Prentice Hall, 1994.

	
	1. J.W. Rohhf, Modern Physics from alfa to Z0, Wiley, 1994

	
	1. Brandt, S. and H. Dieter, The Picture Book of Quantum Mechanics, John Wiley & Sons, 1991.

	
	1. D.J.Griffith, Introduction to Quantum Mechanics, Prentice Hall, 1995

	Panduan Penilaian
	Penilaian akan dialkasanakan melalui PR, Kuis, UTS dan UAS

	Catatan Lain
	-




SAP  FI-3103 Fisika Kuantum 

	Mg#
	Topik
	Sub Topik
	Capaian Belajar Mahasiswa
	Pustaka

	1
	 Latar belakang timbulnya teori kuantum (Gejala Kuantum)
	1.1 Radiasi Benda Hitam, 
1.2 Efek Fotolistrik, 
1.3 Hamburan Compton, 
1.4 Sifat-sifat gelombang dari materi dan difraksi elektron 
1.5 Model Atom Bohr  
	Mampu menjelaskan dasar pemikiran mengapa fisika klasik tidak berhasil menjawab eksperimen yang menunjukan gejala kuantum: Radiasi Benda Hitam, Efek Fotolistrik, Hamburan Compton
	1 Quantum Physics, 3rd Edition, Stephen Gasiorowicz, John Wiley & Sons, 2003.
2 Morrison, M.A., Understanding Quantum Physics, A User’s Manual, Englewood Cliffs, Prentice Hall, 1994.

3 J.W. Rohhf, Modern Physics from alfa to Z0, Wiley, 1994

4 Brandt, S. and H. Dieter, The Picture Book of Quantum Mechanics, John Wiley & Sons, 1991.

5 D.J.Griffith, Introduction to Quantum Mechanics, Prentice Hall, 1995

	2
	Konsep-konsep dasar teori kuantum

	2.1   Dualisme gelombang-partikel, 
2.2   Gelombang Bidang dan Paket gelombang 
2.3   Postulat-postulat teori kuantum, 
2.4 Interpretasi Probabiliti dari Fungsi Gelombang: harga ekspektasi dan pengukuran;
2.5 Persamaan Schroedinger
2.6 Interpretasi Born
	Mampu menjelaskan cara pandang kuantum tentang partikel (bersifat sebagai partikel dan gelombang), postulat yang melandasi konsep kuantum, dan persamaan gelombang dalam kuantum, serta makna fisis interpretasi Born.
	

	3
	 Persamaan Schroedinger dan aplikasinya pada kasus potensial 1 Dimensi
	3. 1 Kasus Partikel bebas
3.2 Kasus potensial tangga
3.3 Kasus sumur potensial

	Mampu mengaplikasikan persamaan schoedinger untuk berbagai bentuk potensial: kasus partikel bebas, potensial tangga, sumur potensial
	

	4
	Persamaan Schroedinger dan aplikasinya pada kasus potensial 1 Dimensi
	3.4 Kasus potensial penghalang
3.5 Efek terobosan potensial (tunneling effect)
potensial
3.6 Potensial fungsi delta
	Mampu mengaplikasikan persamaan schoedinger untuk berbagai bentuk potensial dan konsekuensi fisisnya: efek terobosan potensial
	

	5
	Persamaan Schroedinger dan aplikasinya pada kasus potensial 1 Dimensi
	3.7 Osilator harmonik
	Mampu mengaplikasikan persamaan schroedinger untuk kasus osilator harmonik
	

	6
	4Formalisme Operator Mekanika Kuantum
	operator linear, jenis-jenis operator, persoalan eigen, operator hermitian, hubungan komutasi operator, operator adjoint, operator proyeksi
	Mampu menjelaskan dan mengaplikasikan operator-operator dalam mekanika kuantum
	

	7
	 momentum sudut
	5.1 Hubungan komutasi momentum sudut
5.2 Raising and lowering operator untuk momentum sudut
5.3 Representasi keadaan [image: ][image: ]  dalam koordinat bola
	Mampu menjelaskan dan mengaplikasikan operator momentum sudut 
	

	8
	 Kasus Potensial 3 dimensi dan atom hidrogen
	6.1 Potensial Sentral
6.2 Atom Hidrogen
	Mampu menjelaskan persamaan schroedinger dalam 3 dimensi dan mengaplikasikannya untuk kasus potensial sentral, sistem atom hidrogen, sumur potensial 3 dimensi, dan kasus degenerasi energi.
	

	9
	Kasus Potensial 3 dimensi dan atom hidrogen
	6.2 Atom Hidrogen
6.3 Spektrum energi (degenerasi dari spektrum)
	
	

	10
	Kasus Potensial 3 dimensi dan atom hidrogen
	6.4 Partikel dalam sumur potensial tak hingga (dalam koordinat bola)
	
	

	11
	Pengantar Teori Ganguan Bebas Waktu dan Aplikasinya
	7.1 Pergeseran energi dan keadaan eigen perturbasi
	Dapat menjelaskan pendekatan teori gangguan bebas waktu dan mengaplikasikannya pada efek zeeman, efek stark.
	

	12
	Pengantar Teori Ganguan Bebas Waktu dan Aplikasinya
	7.2 Aplikasi Teori Gangguan Bebas Waktu: Efek Zeeman, dan Efek Stark
	
	

	13
	8 Sistem Atom Hidrogen Nyata
	8.1 Efek kopling Spin-Orbit
8.2 Efek Zeeman Anomali
	Mampu mengaplikasikan persamaan schroedinger 3 dimensi dan teori gangguan pada kasus atom hidrogen khususnya efek kopling spin-orbit, efek zeeman anomali, struktur halus atom hidrogen, dan berbagai koreksi lainnya (koreksi relativistik).
	

	14
	Sistem Atom Hidrogen Nyata
	8.3 Struktur halus atom hidrogen
8.4 Koreksi tambahan pada sistem atom hidrogen nyata
	
	

	15
	 Pengantar Teori Kuantum untuk Sistem Benda Banyak
	Pengantar sistem 2 partikel kasus atom helium
	Mampu menjelaskan konsep kuantum untuk sistem 2 partikel kasus atom helium (Pengantar untuk sistem benda banyak)
	

















[bookmark: _Toc488863431]FI3104  Eksperimen Fisika I

	Kode Kuliah:
 FI3104
	Kredit :
2(2)SKS
	Semester :
5
	Bidang Pengutamaan: 
Seluruh KK
	Sifat: 
Wajib

	Sifat kuliah
	Praktikum

	Nama Matakuliah
	Eksperimen Fisika I

	Course Title (English)
	Physics Experiment I

	Silabus ringkas
	(holografi), interferometer, FT, Difraksi, [modem gel.mikro], (sel surya), (Mesin pendingin /mesin kalor ), [Efek Peltier], (resonansi magnetik), gel. mikro, difraksi elektron, spetrometer kisi, Frank-Hertz, sel surya, (milikan), efek Hall, (x-ray), pita energi, radiasi, (flowmeter)

	Silabus lengkap
	Pengantar eksperimen Fisika I, (holografi), interferometer, FT, Difraksi, [mo-dem gel.mikro], (sel surya), (Mesin pendingin /mesin kalor ), [Efek Peltier], (resonansi magnetik), gel. mikro, difraksi elektron, spetrometer kisi, Frank-Hertz, sel surya, (milikan), efek Hall, (x-ray), pita energi, radiasi, (flowmeter)

	Luaran (Outcomes)
	Setelah mengikuti matakuliah ini mahasiswa memahami pentingnya eksperimen di dalam fisika, khususnya dalam penerapan kuliah-kuliah fisika lanjut (Gelombang, termodinamika, Listrik magnet, Fisika Kuantum, Zat padat, Fisika Inti, dan Mekanika Fluida). Selain itu mahasiswa juga memiliki keterampilan dalam kegiatan eksperimen fisika.

	Matakuliah terkait
	Fisika dasar I
Fisika dasar II
	Prerequisite
Prerequisite

	Pustaka
	1. Telford, W. F., et al., Applied Geophysics, Cambridge Univ. Press, 1990

	
	2. Melissinos, A. C.,  Experiments in Modern Physics, Academic Press, 1966

	
	3. Nobel, Introduction to Biophysical Plant Physiology, Freeman, 1985

	Panduan Penilaian
	Penilaian dilakukan melalui tugas pendahuluan, aktivitas, laporan dan presentasi serta RBL

	Catatan Tambahan
	Diakhir semester ada tugas RBL per kelompok











SAP Eksperimen Fisika I
	Mg#
	Topik
	Sub Topik
	Capaian Belajar Mahasiswa
	Sumber Materi

	1
	Penerangan
	Penerangan dan pembagian jadwal serta modul
	Memahami proses dan aturan praktikum
	

	2
	Praktikum kelompok
	Sesuai jadwal modul yang dilakukan
	Mampu dan memahami berbagai fenomena fisika melalui praktikum
	Modul Eksperimen Fisika 1

	3
	Praktikum kelompok
	Sesuai jadwal modul yang dilakukan
	Mampu dan memahami berbagai fenomena fisika melalui praktikum
	Modul Eksperimen Fisika 1

	4
	Praktikum kelompok
	Sesuai jadwal modul yang dilakukan
	Mampu dan memahami berbagai fenomena fisika melalui praktikum
	Modul Eksperimen Fisika 1

	5
	Praktikum kelompok
	Sesuai jadwal modul yang dilakukan
	Mampu dan memahami berbagai fenomena fisika melalui praktikum
	Modul Eksperimen Fisika 1

	6
	Praktikum kelompok
	Sesuai jadwal modul yang dilakukan
	Mampu dan memahami berbagai fenomena fisika melalui praktikum
	Modul Eksperimen Fisika 1

	7
	Praktikum kelompok
	Sesuai jadwal modul yang dilakukan
	Mampu dan memahami berbagai fenomena fisika melalui praktikum
	Modul Eksperimen Fisika 1

	8
	Praktikum kelompok
	Sesuai jadwal modul yang dilakukan
	Mampu dan memahami berbagai fenomena fisika melalui praktikum
	Modul Eksperimen Fisika 1

	9
	Praktikum kelompok
	Sesuai jadwal modul yang dilakukan
	Mampu dan memahami berbagai fenomena fisika melalui praktikum
	Modul Eksperimen Fisika 1

	10
	Praktikum kelompok
	Sesuai jadwal modul yang dilakukan
	Mampu dan memahami berbagai fenomena fisika melalui praktikum
	Modul Eksperimen Fisika 1

	11
	Pembuatan RBL
	RBL berdasarkan kelompok
	Mampu menyelesaikan tugas yang diberikan
	

	12
	Pembuatan RBL
	RBL berdasarkan kelompok
	Mampu menyelesaikan tugas yang diberikan
	

	13
	Pembuatan RBL
	RBL berdasarkan kelompok
	Mampu menyelesaikan tugas yang diberikan
	

	14
	Presentasi
	
	
	

	15
	Presentasi
	
	
	











































[bookmark: _Toc488863432]FI3201  Eksperimen Fisika II

	Kode Kuliah:  FI-3201
	Kredit :
2(2) SKS
	Semester :
6
	Bidang Pengutamaan: 
Seluruh KK
	Sifat: 
Wajib

	Sifat kuliah
	Praktikum

	Nama Matakuliah
	Eksperimen Fisika II

	Course Title (English)
	Physics Experiment II

	Silabus ringkas
	Spektroskopi Nuklir, Simulasi Transport Partikel, Komunikasi Data, Sistem Vakum, Metode Geolistrik, Seismik refraksi, Sifat elektronik material, Devais Elektronik dan Sifat magnetik material

	
Silabus lengkap
	Spektroskopi Nuklir, Simulasi Transport Partikel, Komunikasi Data, Sistem Vakum, Metode Geolistrik, Seismik refraksi, Sifat elektronik material, Devais Elektronik dan Sifat magnetik material

	Luaran (Outcomes)
	Setelah mengikuti matakuliah ini mahasiswa  memahami pentingnya eksperimen di dalam fisika, khususnya dalam penerapan bidang keahlian yang terdapat di Program Studi Fisika. Selain itu mahasiswa juga memiliki keterampilan dan kemampuan analisis.

	Matakuliah terkait
	FI-3104 Eksperimen Fisika I
	Prerequisite

	Pustaka
	1. Telford, W. F., et al., Applied Geophysics, Cambridge Univ. Press, 1990

	
	2. Melissinos, A. C.,  Experiments in Modern Physics, Academic Press, 1966

	
	3. Nobel, Introduction to Biophysical Plant Physiology, Freeman, 1985

	Panduan Penilaian
	Penilaian dilakukan melalui tugas pendahuluan ,aktivitas, laporan , presentasi dan RBL

	Catatan Tambahan
	 RBL

















SAP Eksperimen Fisika II

	Mg#
	Topik
	Sub Topik
	Capaian Belajar Mahasiswa
	Sumber Materi

	1
	Penerangan
	Penerangan dan pembagian jadwal serta modul
	Memahami proses dan aturan praktikum
	

	2
	Praktikum kelompok
	Sesuai jadwal modul yang dilakukanadwal
	Mampu dan memahami berbagai fenomena fisika melalui praktikum
	Modul Eksperimen Fisika II

	3
	Praktikum kelompok
	Sesuai jadwal modul yang dilakukanadwal
	Mampu dan memahami berbagai fenomena fisika melalui praktikum
	Modul Eksperimen Fisika 1I

	4
	Praktikum kelompok
	Sesuai jadwal modul yang dilakukanadwal
	Mampu dan memahami berbagai fenomena fisika melalui praktikum
	Modul Eksperimen Fisika II

	5
	Praktikum kelompok
	Sesuai jadwal modul yang dilakukanadwal
	Mampu dan memahami berbagai fenomena fisika melalui praktikum
	Modul Eksperimen Fisika II

	6
	Praktikum kelompok
	Sesuai jadwal modul yang dilakukanadwal
	Mampu dan memahami berbagai fenomena fisika melalui praktikum
	Modul Eksperimen Fisika II

	7
	Praktikum kelompok
	Sesuai jadwal modul yang dilakukanadwal
	Mampu dan memahami berbagai fenomena fisika melalui praktikum
	Modul Eksperimen Fisika II

	8
	Praktikum kelompok
	Sesuai jadwal modul yang dilakukanadwal
	Mampu dan memahami berbagai fenomena fisika melalui praktikum
	Modul Eksperimen Fisika II

	9
	Praktikum kelompok
	Sesuai jadwal modul yang dilakukanadwal
	Mampu dan memahami berbagai fenomena fisika melalui praktikum
	Modul Eksperimen Fisika II

	10
	Praktikum kelompok
	Sesuai jadwal modul yang dilakukanadwal
	Mampu dan memahami berbagai fenomena fisika melalui praktikum
	Modul Eksperimen Fisika II

	11
	Pembuatan RBL
	RBL berdasarkan kelompok
	Mampu menyelesaikan tugas yang diberikan
	

	12
	Pembuatan RBL
	RBL berdasarkan kelompok
	Mampu menyelesaikan tugas yang diberikan
	

	13
	Pembuatan RBL
	RBL berdasarkan kelompok
	Mampu menyelesaikan tugas yang diberikan
	

	14
	Presentasi
	
	
	

	15
	Presentasi
	
	
	






























[bookmark: _Toc488863433]FI3202 Komputasi

	Kode Matakuliah: 
FI-3202
	Bobot  sks:   4 (1) sks
	Semester: V
	KK / Unit Penanggung Jawab: seluruh KK
	Sifat:
wajib

	Nama Matakuliah
	Komputasi

	
	Computation 

	Silabus Ringkas
	Pendahuluan, Akar-akar persamaan, Optimisasi , curve fitting serta interpolasi, Integrasi dan differensiasi,, dan Soft Computing 

	
	Introduction,root of equation, Optimation,Fiiting Curve and interpolation, Integrasi dan differensiasi,, dan Soft Computing

	Silabus Lengkap
	Pendahuluan, Akar-akar persamaan, Matriks dan sistem persamaan linear, Optimisasi dan curve fitting serta interpolasi, Integrasi dan differensiasi, Persamaan Differensial Biasa, Persamaan Differensial Parsial, dan Soft Computing yang berisi materi tentang Sistem Jaringan Saraf Tiruan dan Kernel Machine.

	
	Introduction, roots of equations, matrices and systems of linear equations, optimization and curve fitting and interpolation, integration and differentiation, Ordinary Differential Equations, Partial Differential Equations, and Soft Computing which contains material on Neural Networks Systems and Kernel Machine.

	Luaran (Outcomes)
	Setelah mengikuti matakuliah ini, mahasiswa diharapkan
a. Mampu membuat code dalam matlab sebagai tools interface antara algoritma dan computer.
b. Memiliki pengetahuan dan wawasan bahwa sistem fisis tidak perlu untuk disederhanakan terlalu banyak sehingga membuang aspek fisis yang sesungguhnya.
c. Mampu menyelesaikan pemodelan fisis sederhana melalui computer seperti persoalan trayektori benda pada dinamika, selain itu diharapkan mampu pula menyusun suatu model fisis sederhana.

	Matakuliah Terkait
	-
	-

	
	-
	-

	Kegiatan Penunjang
	Praktikum

	Pustaka
	1. Krister Ahlersten, An Introduction to MatlabPublisher: BookBoon 2012 ISBN-13: 9788740302837

	
	2. W. H. Press, W.T. Vettering, et.al (2002) Numerical Recipes in C, The Art of Scientific Computing, Cambridge Press

	
	3. Franz J. Vesely: Computational Physics - An Introduction Second Edition, Kluwer Academic / Plenum Publishers, New York-London 2001. ISBN 0-306-46631-7

	Panduan Penilaian
	Evaluasi dilakukan melalui:
1. Praktikum
2. Ujian
3. Latihan

	Catatan Tambahan
	-






































SAP FI-3202 Komputasi

	Mg #
	Topik
	Subtopik
	Capaian Belajar Mahasiswa
	Referensi

	1
	Pendahuluan
	· Pengantar tentang Algoritma dan Pseudo Code
· Pengantar MATLAB
	Mampu memahami algoritma dan matlab
	1,2

	2
	Akar-akar Persamaan
	· Metode Iteratif, Metode Newton Raphson, Metode Bisection
· Aplikasi Pada trayektori dan orbit
	Mamapu memahami berbagai metoda penyelesaian persamaan
	2

	3
	Sistem Persamaan Linear
Matriks
	· Pseudo Code dan aplikasinya pada Mekanika
· Pseudo Code dan aplikasinya pada transformasi Galilleo
	Mampu mengaplikasi pseudo code pada mekanika
	2,3

	4
	
Teknik Optimasi
	· Optimasi Kuadratik
· Penggunaannya melalui Matlab QPSolver
· Aplikasi QPSolver pada energy potensial
	Mampu melakukan optimasi
	1,2,5

	5
	
Fitting dan Interpolasi
	· Pendahuluan
· Regresi Non Linear dan aplikasinya pada pengolahan data

	Mampu melakukan regresi linier
	1,2

	6
	Fitting dan Interpolasi
	· Interpolasi polynomial
· Interpolasi Beda Hingga
	Mampu melakukan interpolasi
	1,2,3

	7
	Integrasi  Numerik
	· Integrasi Trapezoid
· Integrasi Gauss Quadrature
	Memahami integrasi
	1,2

	UTS

	8
	
Persamaan Differensial Biasa
	· Pendahuluan
· Orde  1, Metoda Euler, aplikasi pada dinamika dan kinematika

	Mampu mengaplikasika metoda Euler pada mekanika
	1,3

	9
	
Persamaan Differensial Biasa
	· Orde 1, Metoda Beda Hingga, Metoda Runge-Kutta
· Orde  2, Aplikasi pada dinamika
	Mampu menyelesaikan persamaan difrensial biasa
	1,3

	10
	
Persamaan Differensial  Parsial
	· Pendahuluan
· Solusi numerik dengan menggunakan beda hingga

	Memahami solusi numeric pada penyelesaian persamaan difrensial
	1,3

	11
	Persamaan Differensial  Parsial
	· Aplikasi pada potensial listrik
· Aplikasi pada difusi 
	Memahami dan mampu menyelesaikan persamaan difrensial pada beberapa masalah fisika
	1,3

	12
	Propagasi Balik Jaringan Saraf Tiruan
	· Pendahuluan mengenai soft computing
· Pendahuluan tentang Jaringan Saraf Tiruan

	Memahami tentangan jaringan saraf tiruan
	1,4

	13
	
Propagasi Balik Jaringan Saraf Tiruan
	· Model Matematik Jaringan Saraf Tiruan
· Pengenalan Proses Pembelajaran
· Aplikasi pada beberapa contoh Sistem fisis

	Mampu memahami pemodelan matematik untuk jaringan syaraf tiruan
	1,4

	14
	
Support Vector
	· Pendahuluan
· Aplikasi pada beberapa contoh Sistem Fisis
· Pengantar Kernel 
	Memahami support vektor
	1,5

	UAS














[bookmark: _Toc488863434]FI4001 Tugas Akhir I

	Kode Kuliah
FI-4001
	Kredit :
3 SKS
	Semester :
7
	Bidang Pengutamaan: 
Seluruh KK
	Sifat: 
Wajib


	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Matakuliah
	Tugas Akhir I

	Course Title (English)
	Final Project I

	Silabus ringkas
	Tugas Akhir I dan Tugas Akhir II merupakan satu kesatuan matakuliah yang mengenalkan dunia penelitian pada mahasiswa di bawah bimbingan seorang dosen. Karena sifatnya perkenalan pada dunia penelitian maka penelitian ini dilakukan dengan tingkat kebaruan yang minimal. 

	
	Final Thesis I and II is an integrated course that introduces the world of research on college students under the guidance of a lecturer. Since it’s introduction to the research study was conducted with a minimal level of novelty.

	Silabus lengkap
	Tugas Akhir I dan Tugas Akhir II merupakan satu kesatuan matakuliah dengan maksud mengenalkan dunia penelitian fisika pada mahasiswa. Mahasiswa diharuskan melakukan kajian teoretis, eksperimental, atau membangun sistem instrumentasi fisis di bawah bimbingan seorang dosen pembimbing. Karena sifatnya sebagai perkenalan maka penelitian yang dimaksud cukup sampai pada taraf dengan tingkat kebaruan yang minimal. 

	
	Final Thesis I and II is an integrated course with the intention of introducing the world of physics research on students. Students are required to conduct a study of theoretical, experimental, or build physical instrumentation systems under the guidance of a faculty mentor. Because of its nature as an introduction to the study is quite up to the level with a minimal level of novelty

	Luaran (Outcomes)
	Setelah mengikuti matakuliah ini mahasiswa mampu:
(i)Meneliti dan mengkaji  suatu topik permasalahan dalam kerangka berpikir/ bekerja yang ilmiah, (ii) bekerja mandiri, (iii) mengembangkan sikap kreatif dan inovatif, jujur, kritis dan bertanggung jawab, (iv)mampu menyelesaikan pekerjaan secara sistematis dan  tepat waktu, dan (v) mampu menerapkan metodologi fisika untuk menyelesaikan masalah.

	Matakuliah terkait
	-
	

	Pustaka
	Buku, majalah ilmiah, dan sumber-sumber pustaka lain yang sesuai dengan bidang tugas akhirnya

	Panduan Penilaian
	Penilaian meliputi aktivitas, pengusaan dan penulisan pustaka, presentasi

	Catatan tambahan
	Strategi Pedagogi dan Pesan Untuk Pengajar: Dalam penentuan topik tugas akhir, mahasiswa diharapkan mampu untuk melakukan minimal satu dari beberapa hal di bawah ini : 
1. Menerapkan suatu “metode” pada suatu kasus khusus tertentu.
2. Menerapkankan beberapa “metode” pada suatu khasus tertentu.
3. Mengembangkan / memperluas suatu “metode” menjadi suatu “metode” lain yang lebih baik.
4. Mengintegrasikan beberapa metode / Menciptakan suatu “metode” yang baru
Catatan : Yang dimaksud dengan “Metode” adalah dapat berupa suatu  teori, prinsip atau teknik,  maupun peralatan tertentu. Pada akhir semester mahasiswa wajib melakukan presentasi hasil pekerjaan tugas akhirnya.

















SAP  Tugas Akhir I
	Mg #
	Topik
	Sub Topik
	Capaian Belajar Mahasiswa
	Sumber Materi

	1
	Penentuan topik TA
	Penerangan dan pembagian jadwal serta modul
	Memahami proses dan aturan pelaksanaan Tugas Akhir
	

	2
	Penelusuran Jurnal utama
	Jurnal utama
	Mampu memahami isi jurnal utama
	

	3
	Penelusuran Jurnal atau Pustaka
	Teori dasar I
	Mampu memahami teori dasar topik tugas akhir
	

	4
	Penelusuran Jurnal atau Pustaka
	Teori dasar Ii
	Mampu memahami teori dasar topik tugas akhir
	

	5
	Penelusuran Jurnal atau Pustaka
	Teori dasar III
	Mampu memahami teori dasar topik tugas akhir
	

	6
	Penelusuran Jurnal atau Pustaka
	Telusuri Metodologi
	Mampu memahami metoda metoda untuk menuju topik tugas akhir
	

	7
	Penelusuran Jurnal atau Pustaka
	Telusuri Metodologi
	Mampu memahami metoda metoda untuk menuju topik tugas akhir
	

	8
	Penelusuran Jurnal atau Pustaka
	Telusuri Metodologi
	Mampu memahami metoda metoda untuk menuju topik tugas akhir
	

	9
	Penelusuran Jurnal atau Pustaka
	Telusuri Metodologi
	Mampu memahami metoda metoda untuk menuju topik tugas akhir
	

	10
	Penelusuran Jurnal atau Pustaka
	Telusuri Metodologi
	Mampu memahami metoda metoda untuk menuju topik tugas akhir
	

	11
	Penulisan
	-
	Mampu menuliskan dsar-dasar teori dan metodologi yang sudah dipelajari dalam draft sesuai aturan
	

	12
	Penulisan
	-
	Mampu menuliskan dsar-dasar teori dan metodologi yang sudah dipelajari dalam draft sesuai aturan
	

	13
	Persiapan Presentasi
	-
	Mampu menuliskan dsar-dasar teori dan metodologi yang sudah dipelajari dalam draft sesuai aturan
	

	14
	Presentasi
	-
	Mampu mempresentasikan isi draft tugas akhir
	

	15
	Presentasi
	-
	Mampu mempresentasikan isi draft tugas akhir
	























[bookmark: _Toc488863435]FI4101 Fisika Inti

	Kode Kuliah: FI-4101
	Kredit :
 3 SKS
	Semester :
7
	Bidang Pengutamaan: 
KK Material
	Sifat: 
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Matakuliah
	Fisika Inti

	Course Title (English)
	Nuclear Physics

	Silabus ringkas
	Model Inti Atom, Radioaktivitas, Detektor Radiasi, Reaksi Inti
Massa Inti, Ukuran Inti, Peluruhan , Peluruhan , Peluruhan , Model Inti, Gaya-gaya Inti,Fisika Neutron dan Fisi, Partikel Fundamental

	
	Core Atom model, Radioactivity, Radiation Detector, core Reaction
The core mass, core size, -decay, -decay, -decay, Model Core, Core styles, and Fission Neutron Physics, Fundamental Particles

	Silabus lengkap
	Model Inti Atom, Radioaktivitas, Detektor Radiasi, Reaksi Inti
Massa Inti, Ukuran Inti, Peluruhan , Peluruhan , Peluruhan , Model Inti, Gaya-gaya Inti,Fisika Neutron dan Fisi, Partikel Fundamental

	
	Model Core Atom, Radioactivity, Radiation Detector, Reaction Core
The corem ass, core size, -decay, -decay, -decay, Model Core, Core styles, and Fission Neutron Physics, Fundamental Particles

	Luaran (Outcomes)
	Setelah kuliah ini mahasiswa:
· mampu menjelaskan perbedaan model proton-elektron dan proton-neutron dari inti atom, peristiwa radioaktivitas yang mengikuti peluruhan inti atom serta mengetahui jenis-jenis detector untuk mendeteksinya
· mampu menjelaskan reaksi-reaksi inti melalui reaksi langsung, model inti majemuk dan model optik; kemudian menerapkannya dalam upaya memahami massa dan ukuran inti.
· mampu menjelaskan terjadinya transisi keadaan-keadaan inti melalui model kulit, kolektif dan gas Fermi dari inti atom.
· mampu menjelaskan keberadaan nucleon dalam inti melalui gaya-gaya inti.
· mampu menjelaskan terjadinya reaksi fisi dan fusi inti
· mengetahui tentang klasifikasi partikel-partikel fundamental dan terjadinya interaksi antar partikel.

	Matakuliah terkait
	Fisika Kuantum 
	Prerequisite

	
	Listrik Magnet
	Prerequisite

	Pustaka
	1. Krane, K. S., Introductory Nuclear Physics, John Wiley & Sons, 1988.

	
	2. Jelley, N. A., Fundamental of Nuclear Physics, Cambridge, 1990.

	
	3. Cottingham, W. N., Greenwood, D. A., An Introduction to Nuclear Physics, Cambridge Univ. Press, 1986.

	
	4. Y.R. Waghmore, Y. R., Introductory Nuclear Physics, Oxford & IBH Publ.Co., 1981.

	Panduan Penilaian
	Penilaian dilakukan melalui PR,Kuis, UTS,UAS dan RBL

	Catatan Tambahan
	Contoh-contoh penyelesaian soal-soal lebih banyak dalam bentuk PR dan Quiz.










































SAP FI-4101 Fisika Inti

	Mg #
	Topik
	Sub Topik
	Capaian Belajar Mahasiswa
	Pustaka

	1
	Model Inti Atom,  Radioaktivitas Detektor Radiasi 
	model proton-elektron, model proton-neutron,
jenis-jenis radiasi, hukum peluruhan tunggal dan berantai, kesetimbangan radioaktif, deret radioaktif alam, deret radioaktif alam, satuan radioaktivitas, waktu paruh,
jenis-jenis detector, kesalahan statistik, pencocokan kurva
	Bisa menjelaskan model proton-elektron dan model proton-neutron.
Bisa merumuskan Hk. Peluruhan dan mencari solusinya serta menentukan waktu hidup radioaktif.
Bisa menjelaskan prinsip kerja detector radiasi dan kesalahan pencacahan.
	1

	2
	Reaksi Inti
	reaksi inti dalam kerangka pusat massa, energi ambang, energi peluruhan
	Bisa menjelaskan terjadinya reaksi inti melalui perhitungan energi reaksinya.
	1

	3a
	Reaksi Inti
	penampang hamburan, jalan bebas rata-rata, laju reaksi, mekanika gelombang hamburan, reaksi inti paduan, reaksi inti langsung, reaksi inti model optik
	Bisa menjelaskan terjadinya reaksi inti melaluii model inti paaduan, model reaksi langsung dan model optik.
	1

	3b
	Massa Inti 
	skala massa, pengukuran massa isotop, pengukuran massa peluruhan, kerapatan inti, packing fraction dan energi ikat
	Bisa menjelaskan faktor-faktor yang menentukan massa isotop.
	1

	4
	Massa Inti
	efek tegangan permukaan, efek Coulomb, efek ganjil-genap, rumus massa Weiszacker, efek isobar
	Bisa menghitung massa isotop dan menjelaskan terjadinya isotop stabil.
	1

	5
	Ukuran Inti 
	hamburan , umur peradiasi , hamburan neutron cepat, hamburan electron energi tinggi, jari-jari inti dan atom mesonik, inti cermin
	Bisa menjelaskan perbedaan jari-jari EM dan nuklir.
Bisa menjelaskan bagaimana jari-jari tersebut diukur.
	1

	6
	Peluruhan  
	peluruhan spontan, pengukuran energi , jarak tempuh dan ionisasi, stopping power, hubungan energi dan jarak tempuh, sistematika peluruhan , teori peluruhan 
	Bisa menjelaskan terjadinya peluruhan  dan bagaimana energi  bisa diukur.
Bisa menjelaskan sistematika peluruhan 
	1,2

	7
	Peluruhan  
	pemancaran spontan, pengukuran energi partikel, kehilangan energi oleh elektron, hubungan energi dan jarak tempuh, spectrum  dan hipotesa neutrino, sistematika peluruhan , teori peluruhan , aturan seleksi, teori penangkapan elektron, hukum simetri dan kekalan paritas dalam peluruhan 
	Bisa menjelaskan terjadinya peluruhan  dan bagaimana energi  bisa diukur.
Bisa menjelaskan sistematika peluruhan 
Bisa menjelaskan munculnya hipotesa neutrino.
Bisa menentukan jenis transisi yang terlibat dengan aturan seleksi.
	1,2

	8
	Ujian Tengah Semester

	9
	Peluruhan  
	koefisien absorpsi foton, interaksi  dengan bahan, pengukuran absorpsi dan energi , momen multipol, teori pemancaran 
	Bisa menjelaskan sistematika peluruhan .
Bisa menentukan jenis transisi yang terlibat melalui aturan multipol.

	1,2,3

	10
	Peluruhan  Model Inti, 
	aturan seleksi, konversi internal, isomer nuklir, efek Auger, konversi pasangan internal, pengukuran waktu hidup,
model kulit
	Bisa menjelaskan terjadinya konversi internal dan pasangan internal.
Bisa menjelaskan terjadinya struktur nucleon dalam inti melalui model kulit.
	1,2,3

	11
	Model Inti
	model kolektif, model gas Fermi, model tetes cairan
	Bisa menjelaskan terjadinya struktur nucleon melalui model kolektif, gas Fermi serta tetes cairan
	1,2,3

	12
	Gaya-gaya Inti 
	sifat kualitatif gaya inti, masalah dua keadaan terikat, hamburan dua partikel berenergi rendah, gaya pertukaran, hamburan dua partikel berenergi tinggi, teori medan gaya inti
	Bisa menjelaskan gaya inti antar nucleon dan menghitung keadaan-keadaan nucleon.
Bisa menjelaskan interaksi antar nucleon melalui gaya pertukaran tempat, spin dan massa.
	1,2,3

	13
	Fisika Neutron dan Fisi
	sifat-sifat neutron bebas, interaksi neutron dengan bahan, produksi neutron,.

	Bisa menjelaskan bagaimana neutron bebas dihasilkan.
	1,2,3

	14
	Fisika Neutron dan Fisi, Partikel Fundamental
	detektor neutron, difraksi neutron, fisi nuklir dan teori fisi,klasifikasi dan jenis interaksi partikel, prinsip simetri dan hukum-hukum kekekalan
	Bisa menjelaskan terjadinya reaksi fisi dan mencari syarat terjadinya.
Bisa menjelaskan klasifikasi partikel fundamental berdasarkan massa dan interaksinya.
	1,2,3

	15
	Partikel Fundamental
	grup simetri dan quark
	Bisa menjelaskan klasifikasi partikel fundamental berdasarkan simetrinya dan interaksinya melalui model quark.
	1,2,3

	16
	Ujian Akhir Semester




























[bookmark: _Toc488863436]FI4102 Fisika Zat Padat 

	Kode Matakuliah: FI-4102
	Bobot sks: 3 sks
	Semester: 7
	KK / Unit Penanggung Jawab: KK Material
	Sifat:
wajib

	Nama Matakuliah
	Fisika Zat Padat

	
	Solid State Physics

	Silabus Ringkas
	Matakuliah ini mempelajari sifat dan perilaku zat yang berada dalam fasa padat.  Benda padat yang ditinjau hanya yang berstruktur kristal yaitu benda padat yang strukturnya terdiri dari atom-atom atau gugus atom yang tersusun dengan kesimetrian ruang yang tinggi pada seluruh volumenya. Fisika zat padat tidak menggali hukum-hukum yang bersifat mendasar tentang fisika.

	
	This course studying the properties and behavior of substances that are in the solid phase. Solids are reviewed only the crystal structure of solid objects whose structure is composed of atoms or groups of atoms are arranged with a high symmetry space on the entire volume. Solid-state physics do not dig the laws of fundamental physics.

	Silabus Lengkap
	Merumuskan model yang menggunakan hukum-hukum dasar fisika seperti mekanika, listrik-magnet, mekanika kuantum dan lain-lain untuk menerangkan sifat dan perilaku zat padat.Semua analisis fisika zat padat mesti memerlukan kajian tentang unsur internalnya, yaitu kesetangkupan dan keberkalaan posisi atom-atom atau gugus-gusus atomnya dalam ruang, untuk itu pengetahuan tentang struktur kristal sangat penting dalam kajian fisika zat padat.

	
	Formulate a model that uses the basic laws of physics such as mechanics, electricity, magnetism, quantum mechanics, and others to explain the nature and behavior of solids. All solid-state physics analysis should require a study of the internal elements, to the knowledge of the crystal structure is very important in the study of solid-state physics.

	Luaran (Outcomes)
	Setelah mengikuti matakuliah ini, mahasiswa diharapkan
· Memiliki pengetahuan yang memadai tentang struktur zat padat dan memahami besaran fisis yang dimilikinya.
· Mampu menjelaskan pengaruh susunan zat padat terhadap karakteristik dan sifat bahan terutama besaran mekanik, listrik dan optiknya.
· Mampu menggunakan hukum fisika dalam zat padat dan menghubungkannya dengan besaran yang diperoleh secara eksperimen.

	Matakuliah Terkait
	-
	-

	
	-
	-

	Kegiatan Penunjang
	-

	Pustaka
	1. M. Ali Omar; elementary Solid State Physics: principle and applications; Addison Wesley Publ. Comp, 1975

	
	2. C. Kittel; Introduction to solid state physics; Wiley eastern University Ed. 5th Ed. 1979

	
	3. C. Kittel; Introduction to solid state physics; John Wiley and Son inc. 3rd Ed; 1996

	Panduan Penilaian
	Metode evaluasi dan penilaian sebagai berikut
· Ujian I dan Ujian II, PR dan Tugas menyusun kerangka kuliah, Kuis, Kehadiran 

	Catatan Tambahan
	-
























SAP FI-4102 Fisika Zat Padat
	Mg#
	Materi/Topik
	Subtopik
	Capaian Belajar Mahasiswa
	Pustaka

	1
	Struktur dan geometri kristal
	struktur kristal, geometri kristal, 
	Mampu memahaami strukstur dan geometri kristal
	Omar, Ch.1.1-1.4

	2
	Struktur dan geometri kristal
	kristal berstruktur sederhana dan cacat kristal
	Mampu memahaami strukstur dan geometri kristal dan cacat kristal
	Omar, Ch.1.4-1.8

	3
	Gaya gaya antar atom dan ikatan kristal
	Gaya-gaya antar atom, Ikatan kristal
	Mampu memahami ikatan kristal
	Omar, Ch.1.1-1.10

	4
	Pengantar hamburan
	
	Mampu memahami pengertian hamburan
	Omar Ch.2.1-2.2

	5
	Hamburan gelombang oleh struktur kristal

	hamburan thomson oleh satu elektron, hamburan oleh susunan elektron dalam kisis bravais, Difraksi Bragg, Hamburan oleh atom
	Memahami hamburan oleh kristal
	Omar,  Ch. 2.2-2.5

	6
	Struktur kristal dan getaran kisi

	Kisi resiprok dari kisi Bravais, Fraktor struktur kisi, Panas jenis kristal

	Memahmi struktur kristal dan getaran kisi
	Omar, Ch.2.6-2.12

	7
	Dinamika kisi kristal

	getaran elastik dalam kristal linear, getaran thermal, getaran dalam kristal nyata.
	Memahami berbagai  getaran pada kristal 
	Omar, Ch.3.1-3.5

	8
	Dinamika kisi kristal

	Rambatan getaran elastik dan hamburan tak elastik, konsep fonon, statistik, konduktifitas dan hamburan, instrument yang berkaitan dengan hamburan
	Memahami perambatan getaran serta konsep fonon
	Omar, Ch. 3.6-3.12

	
	Kuis dan UTS
	Ujian tengah semestar
	Q, U
	

	9
	Elektron dalam logam

	model elektron bebas, 
	Memahami pemodelan elektron bebas
	Omar, Ch.4.1-4.3

	10
	Elektron dalam logam

	model elektron bebas terkuantisasi, distribusi kecepatan elektron bebas
	Memahami kuantisasi electron bebas
	Omar, Ch.4.4-4.9  

	11
	Elektron dalamzat padat

	teori pita energi, teorema bloch dan model kronig-penney 
	Memahmi teori mpita energi
	Kittel, Ch. 3.3-3.7 & Omar, Ch.5.1-5.7  

	12
	Elektron dalamzat padat

	presentasipembawa muatan, logam , isolator dan semikonduktor, metoda LCAO
	Memahami penggolongan zat padat
	Omar, Ch.5.8-5.9

	13
	Dinamika elektron dalam kristal

	kecepatan kelompok dan massa effektif, permukaan berenergi tetap dalam ruang - K
	Memahami dinamika elektron dalam kristal
	Omar, Ch.5.10-5.13 

	14
	Bahan semikonduktor

	struktur kristal dan asal sifat semikonduktor, rapat pembawa muatan dalam semikonduktor, Semikonduktor elemental dan kompound, pengaruh atom dopant, Sambungan P-N, Diagram pita, Absorbsi foton
	Memahami karakteristik semikonduktor
	Omar, Ch.6.1-6.4  

	15
	Bahan semikonduktor

	pengaruh atom dopant, Sambungan P-N, Diagram pita, Absorbsi foton, konduktifitas listrik dan mobilitas
	Memahami sambungan p-n dan karakteristiknya
	Omar, Ch.6.5-6.7

	
	Kuis dan UAS
	Ujian Akhir
	Q, U
	







































[bookmark: _Toc488863437]FI4002 Tugas Akhir II
	Kode Kuliah
FI-4002
	Kredit :
3 SKS
	Semester :
8
	Bidang Pengutamaan: 
Seluruh KK
	Sifat: 
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Matakuliah
	Tugas Akhir II

	Course Title (English)
	Final Project II

	Silabus ringkas
	Matakuliah ini merupakan kelanjutan dari penelitian yang dilakukan pada Tugas Akhir I. Pada akhir semester mahasiswa harus menghasilkan sebuah buku skripsi dan (tidak wajib) laporan singkat dalam format makalah ilmiah.

	Silabus lengkap
	Matakuliah ini merupakan kelanjutan dari penelitian yang dilakukan pada Tugas Akhir I. Hasil akhirnya berupa sebuah buku skripsi yang menggambarkan hasil penelitian yang dilakukannya selama mengambil Tugas Akhir I dan Tugas Akhir II. Disarankan (tidak wajib) ada laporan singkat dalam format makalah ilmiah.

	Luaran (Outcomes)
	Setelah mengikuti matakuliah ini mahasiswa mampu:
(i)Meneliti dan mengkaji  suatu topik permasalahan dalam kerangka berpikir/ bekerja yang ilmiah, (ii) bekerja mandiri, (iii) mengembangkan sikap kreatif dan inovatif, jujur, kritis dan bertanggung jawab, (iv)mampu menyelesaikan pekerjaan secara sistematis dan  tepat waktu, dan (v) mampu menerapkan metodologi fisika untuk menyelesaikan masalah.

	Matakuliah terkait
	Tugas Akhir I
	Prerequisite

	Pustaka
	Buku, majalah ilmiah, dan sumber-sumber pustaka lain yang sesuai dengan bidang tugas akhirnya

	Panduan Penilaian
	Hal yang dinilai: Aktivitas, pemahaman penyelesaian masalah analisa hasil, penulisan

	Catatan Tambahan
	Dalam penentuan topik tugas akhir, mahasiswa diharapkan mampu untuk melakukan minimal satu dari beberapa hal di bawah ini : 
1.Menerapkan suatu “metode” pada suatu kasus khusus tertentu.
        2.Menerapkankan beberapa “metode” pada suatu kasus tertentu.
 3.Mengembangkan / memperluas suatu “metode” menjadi suatu “metode” lain yang lebih baik.
4.Mengintegrasikan beberapa metode / Menciptakan suatu “metode” yang baru
Catatan : Yang dimaksud dengan “Metode” adalah dapat berupa suatu  teori, prinsip atau teknik,  maupun peralatan tertentu




SAP FI-4002 Tugas Akhir II

	Mg#
	Topik
	Sub Topik
	Capaian Belajar Mahasiswa
	Sumber Materi

	1
	Penentuan metodologi
	Diskusi metodologi yang akan digunakan
	Memahami proses dan aturan pelaksanaan Tugas Akhir
	

	2
	Penerapan metodologi
	Melakukan persiapan penyelesaian tugas akhir
	Mampu memeper siapan untuk penyelesaian masalah TA
	

	3
	Penerapan metodologi
	Melakukan persiapan penyelesaian tugas akhir
	Mampu memeper siapan untuk penyelesaian masalah TA
	

	4
	Penerapan metodologi
	Melakukan eksperimen atau pemodelan/simulasi
	Mampu melakukan eksperimen,pemodelan,simulasi
	

	5
	Penerapan metodologi
	Melakukan eksperimen atau pemodelan/simulasi
	Mampu melakukan eksperimen,pemodelan,simulasi
	

	6
	Penerapan metodologi
	Melakukan eksperimen atau pemodelan/simulasi
	Mampu melakukan eksperimen,pemodelan,simulasi
	

	7
	Penerapan metodologi
	Melakukan eksperimen atau pemodelan/simulasi
	Mampu melakukan eksperimen,pemodelan,simulasi
	

	8
	Penerapan metodologi
	Melakukan eksperimen atau pemodelan/simulasi
	Mampu melakukan eksperimen,pemodelan,simulasi
	

	9
	Penerapan metodologi
	Melakukan eksperimen atau pemodelan/simulasi
	Mampu melakukan eksperimen,pemodelan,simulasi
	

	10
	Analisa Hasil
	Analisa Hasil
	Mampu menganalisa hasil yang diperoleh
	

	11
	Penulisan
	-
	Mampu menuliskan dsar-dasar teori dan metodologi yang sudah dipelajari dalam draft sesuai aturan
	

	12
	Penulisan
	-
	Mampu menuliskan dsar-dasar teori dan metodologi yang sudah dipelajari dalam draft sesuai aturan
	

	13
	Penulisan
	-
	Mampu menuliskan dsar-dasar teori dan metodologi yang sudah dipelajari dalam draft sesuai aturan
	

	14
	Penulisan
	-
	Mampu menuliskan dsar-dasar teori dan metodologi yang sudah dipelajari dalam draft sesuai aturan
	

	15
	Penulisan
	-
	Mampu menuliskan dsar-dasar teori dan metodologi yang sudah dipelajari dalam draft sesuai aturan
	
































[bookmark: _Toc488863438]FI4003 Seminar dan Sidang Tugas Akhir

	Kode Kuliah
FI-4003
	Kredit :
1 SKS
	Semester :
8
	Bidang Pengutamaan: 
Seluruh KK
	Sifat: 
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Matakuliah
	Seminar dan Sidang Tugas Akhir

	Course Title (English)
	Final Project Seminar

	Silabus ringkas
	Matakuliah ini tidak berbentuk kuliah namun berisi presentasi hasil tugas akhir di hadapan dua (2) dosen penguji dan tim pembimbing. Pertanyaan penguji tidak hanya dibatasi pada materi tugas akhir namun mencakup konsep-konsep dasar fisika.

	Silabus lengkap
	Matakuliah ini tidak berbentuk kuliah namun berisi presentasi hasil tugas akhir di hadapan dua (2) dosen penguji dan tim pembimbing. Pertanyaan penguji tidak hanya dibatasi pada materi tugas akhir namun dapat mencakup konsep-konsep dan prinsip-prinsip dasar fisika.

	Luaran (Outcomes)
	Melalui matakuliah ini diharapkan mahasiswa memahami dengan baik konsep-konsep dan prinsip-prinsip yang berkaitan dengan topik tugas akhir maupun konsep-konsep dan prinsip-prinsip pokok di dalam fisika. Matakuliah ini juga diharapkan dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam menyampaikan informasi ilmiah.

	Matakuliah terkait
	Tugas Akhir I
Tugas Akhir II
	Prerequisite
Prerequisite

	Pustaka
	Buku, majalah ilmiah, dan sumber-sumber pustaka lain yang sesuai dengan bidang tugas akhirnya

	Panduan Penilaian
	Hal yang bisa dinilai: kemampuan berkomunikasi dan mempresentasikan materi

	Catatan tambahan
	-













SAP FI-4003 Seminar dan Sidang Tugas Akhir

	Mg#
	Topik
	Sub Topik
	Capaian Belajar Mahasiswa
	Sumber Materi

	1
	Penerangan
	Diskusi jadawal dan system presentasi
	Memahami proses dan aturan pelaksanaan presentasi
	

	2
	Presentasi metodologi
	Presentasi metodologi
	Mampu memeper siapan untuk penyelesaian masalah TA
	

	3
	Presentasi metodologi
	Presentasi metodologi
	Mampu memeper siapan untuk penyelesaian masalah TA
	

	4
	Presentasi persiapan pelaksanaan
	Presentasi persiapan pelaksanaan
	Mampumempresentasikan eksperimen,pemodelan,simulasi
	

	5
	Presentasi persiapan pelaksanaan
	Presentasi persiapan pelaksanaan
	Mampumempresentasikan eksperimen,pemodelan,simulasi
	

	6
	Presentasi persiapan pelaksanaan
	Presentasi persiapan pelaksanaan
	Mampumempresentasikan eksperimen,pemodelan,simulasi
	

	7
	Presentasi hasil 
	Presentasi hasil
	Mampumempresentasikan hasil
	

	8
	Presentasi hasil
	Presentasi hasil
	Mampumempresentasikan hasil
	

	9
	Presentasi hasil
	Presentasi hasil
	Mampumempresentasikan hasil
	

	10
	Presentasi hasil
	Presentasi hasil
	Mampumempresentasikan hasil
	

	11
	Presentasi hasil
	Presentasi hasil -
	Mampumempresentasikan hasil
	

	12
	Presentasi hasil
	Presentasi hasil -
	Mampumempresentasikan hasil
	

	13
	Presentasi hasil
	Presentasi hasil -
	Mampumempresentasikan hasil
	

	14
	Presentasi akhri
	Presentasi akhir
	Mampumempresentasikan hasil dan analisanya
	

	15
	Presentasi akhir
	Presentasi akhir
	Mampumempresentasikan hasil dan analisanya
	






[bookmark: _Toc488863439]FI3232 Sistem Instrumentasi
	Kode Matakuliah: 
FI-3232
	Bobot sks: 3(1) sks
	Semester: 6 genap
	KK / Unit Penanggung Jawab: KK Instrumentasi
	Sifat:
Pilihan

	Nama Matakuliah
	Sistem Instrumentasi

	
	Instrumentation System

	Silabus Ringkas
	Catu Daya; Komunikasi Data; Input Device; Ouput Device; RBL.

	
	Power Supply; Data Communication; Input Device; Ouput Device; RBL.

	Silabus Lengkap
	Catu Daya : Tak teregulasi, Teregulasi, Switching; Komunikasi Data: RS 232, USB, Wifi, Bluetooth, GPS; Input Device: Sensor, Signal conditioning, Pre Amplifier, Penguat Instrumentasi, ADC; Signal Processing: Analog (Filter, Penguat Lock-in, Phase Lock Loop), Digital (Mikroprosesor, Mikrokontroler, Komputer, filter digital, FFT, ANN, Fuzzy Logic); Ouput Device: Display  (analog display; digital; CRT; LCD; LED), Printer; RBL.

	
	Power Supply : Unregulated, Regulated, Switching; Data Communication: RS 232, USB, Wifi, Bluetooth, GPS; Input Device: Sensor, Signal conditioning, Pre Amplifier, Instrumentation Amplifier, ADC; Signal Processing: Analog (Filter, Lock-in Amplifier, Phase Lock Loop), Digital (Mikroprocessor, Mikrocontroller, Computer, digital filter, FFT, ANN, Fuzzy Logic); Ouput Device: Display  (analog display; digital; CRT; LCD; LED), Printer; RBL.

	Luaran (Outcomes)
	Setelah mengikuti matakuliah ini, mahasiswa diharapkan: 
a. Mampu memahami prinsip dasar instrumentasi; 
b. Mampu merancang instrumentasi untuk sistem fisis; 
c. Mahasiswa dapat melakukan komunikasi secara ilmiah baik secara lisan dan tulisan

	Matakuliah Terkait
	Elektronika Dasar 
	[Prasyarat]

	
	Eksperimen Elektronika Dasar
	[Prasyarat]

	Kegiatan Penunjang
	Praktikum, RBL

	Pustaka
	1. Sutrisno, Elektronika Lanjut

	
	2. J. Fraden (2003) Handbook of Modern Sensor

	
	3. Waldemar Nawrocki (2005) Measurements Systems and Sensor

	
	4. Howard V. Malmstadt (1974) Optimization of Electronic Measurements

	Panduan Penilaian
	Evaluasi dilakukan dengan beberapa metoda :
1. Praktikum
2. Ujian
3. Presentasi karya RBL

	Catatan Tambahan
	-











































SAP FI-3232     Sistem Instrumentasi

	Mg#
	Topik
	Sub Topik
	Capaian Belajar Mahasiswa
	Sumber Materi

	1
	Catu Daya
	Tak teregulasi
	Mampu memahami prinsip dasar instrumentasi; 

	Jerrie Bab 9; Malvino, Bab 24

	2
	Catu Daya
	Teregulasi, Switching
	Mampu memahami prinsip dasar instrumentasi; Mahasiswa dapat melakukan komunikasi secara ilmiah baik secara lisan dan tulisan
	Jerrie Bab 9; Malvino, Bab 24

	11
	 Komunikasi Data
	Modem, RS 232, USB, RS485
	Mampu memahami prinsip dasar instrumentasi; 

	Jerrie, Bab 8

	12
	 Komunikasi Data
	Wifi, Bluetooth, GPS,GPIB
	Mampu memahami prinsip dasar instrumentasi; Mahasiswa dapat melakukan komunikasi secara ilmiah baik secara lisan dan tulisan

	

	3
	Input Device
	Sensor
	a
	Jerrie Bab 3.

	4
	Input Device
	Signal conditioning, Pre Amplifier, Penguat Instrumentasi, ADC
	Mampu memahami prinsip dasar instrumentasi; Mahasiswa dapat melakukan komunikasi secara ilmiah baik secara lisan dan tulisan

	Rujukan 2

	8
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	5
	Signal Processing
	Analog (Filter, Penguat Lock-in, Phase Lock Loop) 
	Mampu memahami prinsip dasar instrumentasi; 

	Rujukan 2.5.2

	6
	Signal Processing
	Digital (Mikroprosesor, Mikrokontroler, Komputer)
	a Mampu memahami prinsip dasar instrumentasi; 

	Rujukan 2.5.3

	7
	Signal Processing
	Digital (filter digital, FFT, ANN, Fuzzy Logic)
	Mampu memahami prinsip dasar instrumentasi; Mahasiswa dapat melakukan komunikasi secara ilmiah baik secara lisan dan tulisan

	Rujukan 2.5.4

	9
	Ouput Device
	Display  (analog display; digital; CRT) 
	Mampu memahami prinsip dasar instrumentasi; 

	Webster, Bab 13

	10
	Ouput Device
	Display  (LCD; LED), Printer; 
	Mampu memahami prinsip dasar instrumentasi; Mahasiswa dapat melakukan komunikasi secara ilmiah baik secara lisan dan tulisan

	Webster, Bab 13

	13
	RBL
	
	Mampu memahami prinsip dasar instrumentasi;, Mahasiswa dapat melakukan komunikasi secara ilmiah baik secara lisan dan tulisan, Mampu merancang instrumentasi untuk sistem fisis

	

	14
	RBL
	
	Mampu memahami prinsip dasar instrumentasi;, Mahasiswa dapat melakukan komunikasi secara ilmiah baik secara lisan dan tulisan, Mampu merancang instrumentasi untuk sistem fisis

	

	15
	UJIAN AKHIR SEMESTER





































[bookmark: _Toc488863440]FI3203 Fisika Statistik

	Kode Kuliah:
 FI-3203
	Kredit :
4 SKS
	Semester :
6
	Bidang Pengutamaan: 
KK Teori
	Sifat: 
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Matakuliah
	Fisika Statistik

	Course Title (English)
	Statistical Physics

	Silabus ringkas
	Peluang dan fungsi distribusi; Teori kinetik gas; Fungsi distribusi laju menurut Maxwell; Gaya antar molekul dan gejala transport;  Mekanika statistik; Statistik Maxwell-Boltzmann; Statistik semi-klasik; Statistik Bose-Einstein; Statistik Fermi-Dirac; aplikasi pada sistem-sistem sederhana.

	Silabus lengkap
	Peluang dan fungsi distribusi, Teori kinetik gas: anggapan dasar, fluks molekul, tekanan, persamaan keadaan, prinsip ekipartisi energi, Fungsi distribusi laju menurut Maxwell, Gaya antar molekul dan gejala transpor: gaya van der Waals, Lennard-Jones, penampang tumbukan, jalan bebas rata-rata, viskositas gas, konduktivitas termal gas, difusi gas. Mekanika statistik: tingkat energi, keadaan energi, keadaan makro, keadaan mikro, Statistik Maxwell-Boltzmann: peluang termodinamik, penurunan distribusi partikel, fungsi partisi, entropi, dan paradoks Gibbs, Statistik semi-klasik: entropi, fungsi Helmholtz, Statistik Bose-Einstein: peluang termodinamik, penurunan distribusi partikel, Statistik Fermi-Dirac: peluang termodinamik, penurunan distribusi partikel, Ensemble kanonik: fungsi partisi sistem jika partikel-partikelnya memenuhi statistik klasik, semiklasik, statistik Fermi-Dirac dan statistik Bose-Einstein, dan aplikasi fisika statistik pada sistem-sistem sederhana.

	Luaran (Outcomes)
	Setelah mengikuti matakuliah ini, mahasiswa diharapkan diharapkan: (1) memahami dasar-dasar fisika statistik, (2) dapat menerapkannya dalam masalah sederhana, dan (3) dapat memahami kuliah lanjut tentang sifat-sifat zat maupun kuliah lain yang menggunakan fisika statistik.

	Matakuliah terkait
	1. Termodinamika
	Prerequisite

	
	2. Fisika Matematik I
	Prerequisite

	
	3. Fisika Matematik II
	Prerequisite

	Pustaka
	1. Sears, F. W. and Salinger, Thermodynamics, Kinetic Theory, and Statistical Thermodynamics, Addison Wesley, 1986.
2. Guénault, T., Statistical Physics, 2nd ed. Chapman  & Hall, 1995.
3. Pointon, An introduction to Statistical Physics for Students, Longman, 1967.
4. Amit, J. Daniel and Y. Verbin, Statistical Physics: an introductory course, World Sci. , 1995.

	
	5. 

	
	6. 

	
	7. 

	Panduan Penilaian
	PR, Kuis, UTS, UAS

	Catatan tambahan
	Ada sejumlah buku yang dapat digunakan sebagai pembanding dalam membuat soal-soal latihan, misal:
1. FW Sears and Salinger, Thermodynamics, Kinetic Theory, and Statistical Thermodynamics, Addison Wesley, 1986
2. D.J Amit and Y. Verbin, Statistical Physics, World Science, Singapore, 1999.
Ada pendekatan numerik dalam menyelesaikan permasalahan mekanika statistik untuk sistem-sistem yang peluang termodinamiknya dapat diungkapkan dengan matematika sederhana oeh Moore TA and D.V Schroeder, A different approach to introducing statistical mechanics, Am. J. Phys. 65(1) 26-36, 1997.




























SAP Fisika Statistik
	Mg#
	Topik
	Subtopik
	Capaian Belajar Mahasiswa
	Referensi

	1
	Pendahuluan
	preview keseluruhan topik dan aturan perkuliahan, review peluang dan fungsi distribusi, dan review permutasi dan kombinasi
	Memahami aturan perkuliahan dan mengingat ulang statistik dasar
	4(1), 1(11)

	1
	Keadaan makro dan mikro 
	Keadaan makro dan keadaan mikro sistem
	Memahami keadaan mikro dn makro
	1(11)

	2
	 Peluang Termodinamika untuk  statistik BE, FD, dan MB
	Postulat fundamental fisika Statistik dan interpretasinya, Peluang termodinamik untuk statistik Bose-Einstein, statistik Fermi-Dirac, dan statistik Maxwell-Boltzmann, Interpretasi statistik untuk entropi
	Memahami peluang Termodinamika
	1(11), 2(2,4,5), 3, 4

	3
	Penurunan distribusi partikel untuk  statistik BE, FD, 
	Dengan pendekatan Stirling, dan metoda Lagrange undetermined multipliers: penurunan distribusi partikel untuk statistik Bose-Einstein, statistik Fermi-Dirac
	Memahami distribusi partikel berbagai tinjauan statistik
	1(11), 2(2,4,5), 3, 4

	4
	Penurunan distribusi partikel untuk  statistik BE, FD, dan MB an MB
	Penurunan distribusi partikel untuk statistik Maxwell-Boltzmann; Penentuan multiplier Lagrange. Perbandingan fungsi distribusi tiga statistik tersebut.
	Memahami perbndingan fungsi distribusi
	1(11), 2(2,4,5), 3, 4

	5
	Ruang fasa;  Aplikasi statistik Maxwell-Boltzmann 
	Ruang Fasa. Elemen volum dalam ruang fasa untuk partikel dengan rentang energi kinetik terbatas. Aplikasi statistik Maxwell-Boltzmann: Gas klasik, ekipartisi energy, distribusi laju MB
	Memahami ruang fasa
	1(11), 2(1,3), 3, 4

	6
	Paradoks Gibb
	Kegagalan distribusi klasik: paradoks Gibb. Statistik klasik vs statistik kuantum. Limit klasik untuk statistik kuantum menuju ke statistik klasik
	Memahami statistic klasik dan kuantum
	2(7)

	7
	The semi-classical perfect gas
	Semi-klasik : entropi, Fungsi helmholtz. Persamaan keadaan gas ideal untuk sistem 1-D, 2-D dan 3-D
	Memahami statistic semi klasik
	2(7)

	8
	Ujian 1

	9
	Aplikasi statistik Bose-Einstein
 
	Aplikasi statistik Bose-Einstein: gas He(4), Bose-Einstein condensation, 
	Mampu mengaplikasikan statistic BE pada gas He
	1(11), 2(4), 3, 4

	10
	Aplikasi statistik Bose-Einstein
 
	Penerapan untuk foton : Pers. Radiasi Planck, Formula Rayleigh-Jeans, Formula Wien,
	Memahami foton
	1(11), 2(4), 3, 4

	11
	Aplikasi statistik Bose-Einstein
 
	Hukum Stefan Boltzmann, Hukum Pergeseran Wien; Kapasitas kalor zat padat model Debye.
	Memahami hukumstefan Boltzman
	1(11), 2(4), 3, 4

	12

	Aplikasi statistik Klasik terbedakan
	sistem osilator harmonik 1-D, kapasitas kalor zat padat model Einstein, Sistem dengan dua keadaan.
	Dapat mengaplikasikan statistic terbedakan
	2(8), 3, 4

	13
	Aplikasi statistik Fermi-Dirac
	Aplikasi statistik Fermi-Dirac: fungsi Fermi, energi Fermi, gas He(3), gas elektron dalam logam, kapasitas kalor oleh gas elektron.
	Dapat mengaplikasikan statistic FD
	2(5), 3, 4

	14
	Aplikasi statistik Fermi-Dirac
	gas elektron dalam logam, kapasitas kalor oleh gas elektron. Electron dan hole dalam semikonduktor
	Memahami karakter gas electron dalam logam
	2(5), 3, 4

	15
	Aplikasi pada gas ideal diatomic;


	Gas ideal diatomik: kemungkinan gerak molekul diatomik, energi dan fungsi dari tiap kemungkinan geraknya, fungsi partisi total dan energi total.
	Memahami gas ideal diatomik
	2(8), 3, 4

	
	Ujian 2

	
	Ujian Akhir Semester




[bookmark: _Toc488863441]FI2105 Pemrograman dan Metode Numerik
	Kode Matakuliah: FI-2105
	Bobot sks: 2 sks
	Semester: ganjil
	KK / Unit Penanggung Jawab:
KK Instrumentasi
	Sifat:
Wajib

	Nama Matakuliah
	Pemrograman dan Metode Numeric

	
	 Programming and Numerical Method

	Silabus Ringkas
	Pada  mata kuliah ini mahasiswa akan dikenalkan dengan algoritma da n teknik-teknik dasar pemrograman yang sering digunakan dalam pemodelan dan simulasi sistem fisis.

	
	In this course, student will be introduced to algorithm and programming base techniques which are usually used in physical system modelling and simulation

	Silabus Lengkap
	Pola berpikir terstruktur : Membangun pola berpikir terstruktur.
Dasar sistem pemrograman terstruktur, pengenalan tipe data dalam C++, Algoritma dan flowchart : Menggambarkan pola pemrograman, algoritmal, Data terindeks, array satu dimensi, Algoritma sorting bubble-sort, quick sort, shell sort, maximum dan minimum value. Dasar Numerik: Titik potong kurva dengan sumbu x, y. Algoritma bisection, half sign, Algoritma newton Raphson 1, Newton Raphson 2, metoda penghitungan integral tertentu,.   Data terstruktur : Sistem data terstruktur, pola data, keterkaitan data. Pembuatan grafik pada C++, Sistem data relasi. Sistem data tersebar dan kurva data,  Data Numerik :Algoritma analisa data tersebar, statistic deskriptif data, pola-pola interpolasi data, Interpolasi backward, forward dan center data. Pola ekstrapolasi b,f, c. Spline Cubic

	
	Structured way of thingking: Develop a structured way of thingking. Based of structured programming system, Data type introduction in C++, Algorithm and flowchart: Drawing of programming pattern, algorithm, indexed data, 1 dimension array, sorting bubble-sort algorithm, quick sort, shell sort, maximum and minimum value. Numerical Basic: Curve intersection with x, y axises. Bisection algorithm, half sign, Newton Raphson 1 Algorithm, Newton Raphson 2, method of calculating definite integrals. Structured data: system of structured data, data pattern, data linkages. Graphs in C++, system of data relation. System of distributed data dan data curve, Numerical data: Algorithm of distributed data analysis, statistic descriptive data, data interpolation patterns, backward interpolation, forward and center data. Interpolation patterns b, f, c. Spline Cubic  

	Luaran (Outcomes)
	Setelah mengikuti kuliah ini mahasiswa diharapkan dapat menguasai tools pemrograman C++ dan tools analisa numerik sederhana dan dapat mengaplikasikan pada kasus modeling system fisis sederhana.

	Matakuliah Terkait
	Fisika Dasar 1 & 2
	[Prasyarat]

	
	Kalkulus 1 & 2
	[Prasyarat]

	Kegiatan Penunjang
	Praktikum, Kerja  mandiri

	Pustaka
	W. H. Press, W.T. Vettering, et.al (2002) Numerical Recipes in C, The Art of Scientific Computing,Cambridge Press

	
	C++ language toolboks

	
	Wirth, Niclaus, Algorithms+Data Structures = programs, Prentice Hall

	Panduan Penilaian
	Komponen  penilaian terdiri dari : PR, Praktikum, Kerja Mandiri dan Ujian 

	Catatan Tambahan
	-





























SAP FI-2105  Pemrograman dan Metode Numerik

	Mg#
	Topik
	Sub Topik
	Capaian Belajar Mahasiswa
	Sumber Materi

	1
	Pendahuluan
	review keseluruhan topik dan aturan perkuliahan
	
	1

	2
	Pola berpikir tersturktur
	Membangun pola berpikir terstruktur.
Dasar sistem pemrograman terstruktur, pengenalan tipe data dalam C++
	Mahasiswa dapat melakukan pemrograman data untuk array 1D
	1, 2

	3
	 Algoritma dan flowchart
	Menggambarkan pola pemrograman, algoritma.
Variabel dan tipe data dalam C++, pengkondisian
	Mahasiswa dapat melakukan program sorting
	1, 2

	4
	
	Data terindeks, array satu dimensi.
Algoritma sorting bubble-sort
	Mahasiswa dapat melakukan pencarian nilai khusus dari persamaan
	1,3

	5
	
	Algoritma quick sort, shell sort, maximum dan minimum value
	Mahasiswa dapat melakukan pencarian nilai khusus dari persamaan
	1,3

	6
	Dasar Numerik
	Titik potong kurva dengan sumbu x, y.
Algoritma bisection, half sign,
	Mahasiswa dapat melakukan pemrograman untuk mencari titik-titik penting dari sebuah kurva
	1

	7
	
	Algoritma newton Raphson 1, Newton Raphson 2
	Mahasiswa dapat melakukan pemrograman untuk mencari titik-titik penting dari sebuah kurva
	1

	8
	
	Penghitungan integral tertentu
	Mahasiswa dapat melakukan pemrograman untuk menghitung integral tertentu
	1

	9
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	10
	
	Metoda-metoda penghitungan integral tertentu
	Mahasiswa dapat melakukan pemrograman untuk menghitung integral tertentu
	1

	11
	 Data terstruktur
	Sistem data terstruktur, pola data, keterkaitan data.
Pembuatan grafik pada C++
	Mahasiswa dapat melakukan pemrograman untuk akses data berbetuk struktur
	2,3

	12
	
	Sistem data relasi. Sistem data tersebar dan kurva data
	Mahasiswa dapat melakukan pemrograman untuk akses data berbetuk struktur dan table relasi
	2, 3

	13
	Data numerik
	Algoritma analisa data tersebar, statistic deskriptif data.
pola-pola interpolasi data
	Mahasiswa dapat melakukan pemrograman untuk melakukan pengolahan data eksperimen
	1,2

	14
	
	Interpolasi backward, forward dan center data.
Pola ekstrapolasi b,f, c, spline cubic.
	Mahasiswa dapat melakukan pemrograman untuk melakukan pengolahan data eksperimen
	1,2

	15
	
	Presentasi RBL
	
	1,2

	16
	UJIAN AKHIR SEMESTER











[bookmark: _Toc195344653][bookmark: _Toc488863442]FI4104 Komputasi Sistem Fisis

	Kode Matakuliah: FI-4104
	Bobot sks:  
3(1) sks
	Semester: ganjil
	KK / Unit Penanggung Jawab:
Instrumentasi
	Sifat:
Wajib

	Nama Matakuliah
	Komputasi Sistem Fisis

	
	Computation of Physical System

	Silabus Ringkas
	Numeric dalam fisika, Metoda simulasi berbasis grid, CFD Computaional Fluid Dynamics

	
	Numericin physics, grid-based simulationmethod, Fluid Dynamics CFD computaional

	Silabus Lengkap
	Pendahuluan :review keseluruhan topik dan aturan perkuliahan, review komputasi, numerik dan pemrograman. Metoda Numerik dalam fisika : review tools untuk pemrograman komputasi dalam Fisika; Poisson dan sistem partikel, sistem bilangan random dan aplikasinya dalam kasus fisika. Pengolahan sinyal digital  transformasi fourier, deret fourier dan aplikasinya dalam pengolahan sinyal. Metoda simulasi berbasis grid : metoda beda hingga [FDD], konsep dasar serta aplikasi dalam kasus temperatur, metoda elemen hingga (Finite element Method/FEM), stress distribution, steady-state temperature, FEM dalam sistem fisis kompleks. Metoda simulasi berbasis partikel : sistem partikel dan molekular dinamika, Lennard Jones potential, Analisa sistem fisis continue dan analitis, studi kasus sistem makro. Computation Fluid Dynamics : Navier stokes dan sistem aliran fluida, analisa analitik pada sistem aliran fluida untuk beberapa model aliran dan jenis fluida, Metoda partikel menggunakan metoda SPH dan MPS

	
	Introduction: review the whole topic and the rules of lectures, reviews of computing, numerical, and programming. Numerical methods in physics: review of programming tools for computing in Physics; Poisson and particle systems, random number system and its application in the case of physics. Digital signal processing fourier transform, Fourier series and its application in signal processing. Grid-based simulation method: finite difference methods [FDD], the basic concepts and applications in the case of temperature, the finite element method (Finite Element Method/FEM), stress distribution, steady-state temperature, FEM incomplex physical systems. Particle-based simulation methods: molecular dynamics and particle systems, Lennard Jones potential, continue physical systems analysis and analytical case studies of macro systems. Computation Fluid Dynamics: Navier-stokes and fluid flow systems, analytic analysis of  fluid flow systems for several models and types of fluid flow, using the particle method SPH and MPS method.

	Luaran (Outcomes)
	Setelah mengikuti kuliah ini mahasiswa diharapkan dapat menguasai tools pemrograman dan modelling serta memberikan pengalaman pada mahasiswa dalam menyelesaikan problem-problem yang ada dalam Fisika dengan menggunakan perangkat dan metoda komputasi.

	Matakuliah Terkait
	Komputasi
	

	
	Fisika Matematika
	

	Kegiatan Penunjang
	Praktikum

	Pustaka
	1. W. H. Press, W.T. Vettering, et.al (2002) Numerical Recipes in C, The Art of Scientific Computing,	Cambridge Press

	
	2.E. Barkanov (2009) Introduction to Finite Element Methods, Inst. Material & Structural

	
	4. COMSOL (2010), Comsol Multiphysics Modelling Guide

	Panduan Penilaian
	Evaluasi dilakukan dengan beberapa metoda :
1. Praktikum
2. Ujian
3. Presentasi karya RBL


	Catatan Tambahan
	-





















SAP Komputasi Sistem Fisis

	Mg#
	Topik
	Subtopik
	Capaian belajar Mahasiswa
	Referensi
	Kompetensi
Mata Kuliah

	1
	Pendahuluan
	review keseluruhan topik dan aturan perkuliahan, reviewe komputasi, numerik dan pemrograman
	 Memahami aturan perkuliahan dan mengingat kembali dasar komputasi
	1
	1

	2
	Numerik dalam Fisika
	review tools untuk pemrograman komputasi dalam Fisika; Poisson dan sistem partikel
	Memahami tool komputasi fisika
	1
	1,2

	3
	Numerik dalam Fisika
	sistem bilangan random dan aplikasinya dalam kasus fisika
	Memahami aplikasi bilangan random dalam fisika
	1
	1,2

	4
	Pengolahan sinyal numerik
	transformasi fourier, deret fourier dan aplikasinya dalam pengolahan sinyal
	Memahami aplikasi transformasi fourier
	1
	2

	5
	Metoda simulasi berbasis grid
	metoda beda hingga [FDD], konsep dasar serta aplikasi dalam kasus temperatur,
	Memahami metoda beda hingga
	2,3
	2,4

	6
	Metoda simulasi berbasis grid
	metoda elemen hingga (Finite element Method), stress distribution.
	Memahami metoda beda hingga distribusi stress
	2,3
	2,3

	7
	Metoda simulasi berbasis grid
	metoda elemen hingga (Finite element Method), temperature
	Memahami metoda beda hingga tempertaure
	2,3
	2,3

	8
	Metoda simulasi berbasis grid
	FEM dalam sistem fisis kompleks
	Memahami FEM
	2,3
	2,3,4

	9
	UJIAN TENGAH SEMESTER
	 

	10
	Metoda simulasi partikel
	sistem partikel dan molekular dinamika, Lennard Jones
	Memahami dinamika molekular
	1,2,3
	1,2

	11
	 Metoda simulasi partikel
	Analisa sistem fisis continue dan analitis, studi kasus sistem makro
	Memahami sitem fisis kontinue
	2,3
	2,3

	12
	CFD [Computaional Fluid Dynamics]
	Navier stokes dan sistem aliran fluida
	Memahami aliran fluida umum
	3,4
	1

	13
	
	analisa analitik pada sistem aliran fluida untuk beberapa model aliran dan jenis fluida
	Memahami aliran fluida umum
	3,4
	1,2,3

	14
	
	Metoda partikel dalam pemodelan sistem fisis, studi kasus sistem fluida dinamika menggunakan metoda SPH
	Memahami metoda partikel dalam pemodelan
	4,5
	2,3

	15
	
	MPS methods
	
	4,5
	3,4

	16
	UJIAN AKHIR SEMESTER
	 









































[bookmark: _Toc488863443][bookmark: _Toc195344678]FI4112 Teori Relativitas Khusus

	Kode Matakuliah:
FI4112
	Bobot sks:
3 sks
	Semester:
7
	KK / Unit Penanggung Jawab:
Fisika Teori
	Sifat:
Pilihan 

	Nama Matakuliah
	Teori Relativitas Khusus

	
	Special Theory of Relativity

	Silabus Ringkas
	Kuliah ini memberikan wawasan dan pemahaman dasar tentang teori relativitas khusus dan umum Einstein beserta konsekuensi dan implikasinya dalam kosmologi

	
	The course will provide students with basic knowledge about special and general theory of relativity and their consesquences and implications in cosmology

	Silabus Lengkap
	Kuliah ini memberikan wawasan dan pemahaman dasar tentang teori relativitas khusus dan umum Einstein beserta konsekuensi dan implikasinya dalam kosmologi. Secara umum kuliah ini lebih menekankan aspek fisis dan konsep dasar, bukan matematika.

	
	The course will provide students with basic knowledge about special and general theory of relativity and their consesquences and implications in cosmology. In general, this course emphasizes the physical and conceptutal aspects, not the mathematical aspects.

	Luaran (Outcomes)
	Setelah mengikuti kuliah ini mahasiswa diharapkan dapat memahami konsep dasar teori relativitas khusus dan umum Einstein dan kosekuensinya khususnya dalam bidang kosmologi, serta masalah-masalah penelitian yang ada saat ini dalam bidang fisika teoretik energi tinggi, gravitasi, dan kosmologi. Mahasiswa juga diharapkan dapat menguasai teknik dan tools matematika yang berkaitan dengan relativitas khusus dan umum, khususnya tensor dan geometrik diferensial. Kuliah ini diharapkan dapat memberikan dasar pada mahasiswa untuk dapat melakukan penelitian lanjut dalam bidang fisika teoretik energi tinggi. Mata kuliah ini menjadi dasar untuk mata kuliah Teori Relativitas Einstein.

	Matakuliah Terkait
	Fisika Modern
	Prasyarat

	
	Fisika Matematika I
	Prasyarat

	Kegiatan Penunjang
	Survey literature dan journal

	Pustaka
	Ta-Pei Cheng (2005) Relativity, Gravitation, and Cosmology: A Basic Introduction, OUP (Pustaka utama)

	
	S. Carroll (2004) Spacetime and Geometry: An Introduction to General Relativity, Addison Wesley

	
	J.B. Hartle (2003) Gravity: An Introduction to Einstein’s General Relativity, Addison Wesley

	Panduan Penilaian
	PR, Kuis ,UTS, UAS

	Catatan Tambahan
	









































SAP Teori Relativitas Khusus

	Mg#
	Topik
	Sub Topik
	Capaian Belajar Mahasiswa
	Sumber Materi

	1
	Pendahuluan dan overview
	Review relativitas Galileo/Newton, review konsep relativitas khusus dan eksperimen, review relativitas umum dan gravitasi dan kosep geometri yang mendasarinya, review relativitas umum sebagai framework bagi kosmologi.
	· Mahasiswa dapat menjelaskan pentingnya teori relativitas
	1(1)

	2
	Relativitas khusus dan ruangwaktu datar
	Konsep simetri dalam fisika: simetri rotasi, simetri Galileo, simetri Lorentz dan elektrodinamika, aturan penjumlahan kecepatan; kinematika relativistik: relativitas simultanitas, relativitas ekuilokalitas spasial, interval ruangwaktu invarian
	· Mahasiswa dapat menjelaskan peran simetri dalam fisika
· Mahasiswa dapat menjelaskan konsep invariant dalam fisika
· Mahasiswa dapat melakukan perhitungan kinematika untuk relativitas dan penjumlahan kecepatan
	1(2)

	3
	Formulasi geometri relativitas khusus
	Koordinat umum dan tensor metric, transformasi Lorentz dan penurunannya, diagram ruangwaktu, dilasi waktu dan kontraksi panjang.
	· Mahasiswa dapat menjelaskan konsep tensor metric
· Mahasiswa dapat menurunkan transformasi Lorentz
· Mahasiswa dapat menggunakan diagram ruangwaktu untuk menjelaskan transformasi Lorentz
· Mahasiswa dapat menghitung kontrasi panjang dan dilasi waktu
	1(2)

	4
	Prinsip ekivalensi
	Review potensial gravitasi, prinsip ekivalensi: massa inersial vs massa gravitasi, konsekuensi dan implikasi prinsip ekivalensi: redshift, dilasi waktu, defleksi sinar, energy pulsa cahaya, inferensi Einstein tentang ruang lengkung.
	· Mahasiswa dapat menjelaskan prinsip ekivalensi dan konsekuensinya
· Mahasiswa dapat menjelaskan hubungan prinsip ekivalensi dengan kelengkungan ruangwaktu
	1(3)

	5-6
	Metrik dan ruang lengkung
	Koordinat Gaussian, tensor metric: geodesic, koordinat local Euclidean, kurvatur: kurvatur Gaussian, ruang dengan kurvatur konstan, ukuran deviasi kurvatur.
	· Mahasiswa mampu menjelaskan konsep geodesic dan kurvatur
	1(4)

	7
	Review
	Review dan Latihan
	
	

	8
	Ujian Tengah Semester

	9-10
	Relativitas umum sebagai teori geometri dari gravitasi
	Geometri sebagai gravitasi: fisika prinsip ekivalensi, ruang lengkung sebagai gravitasi; persamaan geodesic: limit Newtonian, redshift gravitasi; kurvatur ruangwaktu: gaya tidal sebagai kurvatur ruang waktu, persamaan medan Einstein.
	· Mahasiswa mampu menjelaskan persamaan geodesic
· Mahasiswa dapat menjelaskan limit Newtonian dari persamaan geodesic
· Mahasiswa dapat menjelaskan persamaan medan Einstein
	1(5)

	11
	Ruangwaktu Schwarzschild
	Ruangwaktu, geometri, dan metrik Schwarzschild, lensa gravitasi, presesi perihelion Merkuri.
	· Mahasiswa dapat menjelaskan ruangwaktu Schwarzchild
· Mahasiswa dapat menjelaskan lensa gravitasi, presesi perihelion Merkuri sebagai konsekuensi dari relativitas 
	1(6)

	12
	Lubang hitam
	Singularitas, kerucut cahaya dari lubang hitam Schwarzschild, orbit dari benda di sekitar lubang hitam, realita fisis lubang hitam.
	· Mahasiswa dapat menjelaskan konsep lubang hitam

	1(6)

	13
	Alam semesta homogen dan isotropis
	Observasi kosmos: distribusi massa, hukum Hubble, umum alam semesta, materi gelap; prinsip kosmologi; metrik Robertson-Walker.
	· Mahasiswa dapat menjelaskan berbagai aspek dasar dari kosmologi
· Mahasiswa memahami berbagai masalah kosmologi yang ada
	1(7)

	14
	Review
	Review dan Latihan
	
	

	15
	Ujian Akhir Semester

































[bookmark: _Toc488863444]FI3221 Interaksi EM dengan Materi

	Kode Matakuliah: FI3221
	Bobot sks: 
3 sks
	Semester: 6
	KK / Unit Penanggung Jawab: Fisika Material
	Sifat:
Pilihan 

	Nama Matakuliah
	Interaksi Elektromagnetik dalam Materi

	
	Electromagnetic Interaction in Matter

	Silabus Ringkas
	Interaksi elektromagnetik dalam logam, semikonduktor, polimer dan hamburan cahaya

	
	Electromagnetic interaction in metals, semiconductors, polymers and light scattering

	Silabus Lengkap
	Matakuliah ini diberikan untuk membekali peserta dengan pengetahuan atas respons materi terhadap medan elektromagnetik.. Topik yang dibahas dalam matakuliah ini adalah : Definisi dari konstanta optik; Interaksi Medan EM dengan bahan dielektrik non-absorptif; Interaksi Medan EM dengan Logam; Konsep dasar interaksi Medan EM dengan medium absorptif; Interaksi Medan EM dengan atom, molekul, polimer dan kristal semikonduktor; Interaksi Medan EM dengan bahan dan struktur nano; Interaksi Medan EM dengan bahan metamaterial; Hamburan cahaya.

	
	This course is offered to equipped students with knowledge of material responses to electromagnetic fields. The major topics covered in this course are : Definition of optical constants; Electromagnetic field  interaction with non-absorptive dielectric; Electromagnetic field  interaction with metal, basic concepts of Electromagnetic field  interaction with non-absorptive matter; Electromagnetic field  interactions with atoms, molecules, polymers and semiconductor crystals; Electromagnetic field  interaction with nano structured materials; Electromagnetic field  interaction with meta-materials;Light Scattering theory

	Luaran (Outcomes)
	Setelah mengikuti matakuliah ini, mahasiswa diharapkan:
a. memahami tentang respons elektrik materi (permittivitas, susseptibilitas dan konduktivitas) yang bergantung frekuensi
b. mampu menghitung besaran respons materi
c. memahami proses optik dalam materi dielektrik, logam dan semikonduktor
d. memahami proses optik dalam struktur fungsional lanjut, seperti sumur kuantum dan partikel nano
e. memahami peristiwa dan karakteristik hamburan cahaya elastic dan tidak elastik oleh bahan 

	Matakuliah Terkait
	Listrik Magnet
	Prasyarat

	
	Fisika Kuantum 
	Prasyarat

	
	Gelombang
	Bersamaan

	Kegiatan Penunjang
	Tugas Research Based Learning

	Pustaka
	1.	M. Dressel and G. Gruner, Electrodynamics of Solids, Cambridge, 2003. (Pustaka Utama)

	
	2.	S.A. Maier, Plasmonics, Springer, 2007. (Pustaka Utama)

	
	3.	P.W. Johnson and R.W. Christy, Phys. Rev. B6(12) 4370, 1972. (Pustaka Pendukung)

	
	4.	Jai Singh, Optical properties of condensed matter and applications, John Wiley & Sons Ltd, West Sussex, England, 2006. (Pustaka Utama)

	
	5.	A.M. Fox, Optical Properties of Solid, Oxford University Press, 2001. (Pustaka Utama)

	Panduan Penilaian
	Penilaian berdasarkan PR, Kuis dan Ujian Tengah Semester dan Ujian Akhir serta Tugas RBL

	Catatan Tambahan
	














SAP FI-3221  Interaksi EM dengan Materi
	Mg#
	Topik
	Subtopik
	Capaian Belajar Mahasiswa
	Referensi

	1
	Pendahuluan
	Review tentang pentingnya mengetahui mutu bahan
	Mengetahui pentingnya mengkarakterisasi bahan
	1

	2
	Prinsip Mikroskopi/Imaging
	SEM
	Mengetahui prinsip kerja dan analisa data SEM
	1

	3
	Prinsip Mikroskopi/Imaging
	TEM
	Mengetahui prinsip kerja dan analisa data TEM
	1

	4
	Prinsip Mikroskopi/Imaging
	AFM
	Mengetahui prinsip kerja dan analisa data AFM
	1

	5
	Prinsip Mikroskopi/Imaging
	X-Ray dan Neutron imaging
	Mengetahui prinsip kerja dan analisa data X-Ray dan Neutron imaging
	1

	6
	Prinsip Hamburan dan Difraksi
	Difraksi X-Ray
	Mengetahui prinsip kerja dan analisa data difraksi X-Ray
	2

	7
	Prinsip Hamburan dan Difraksi
	Difraksi Neutron
	Mengetahui prinsip  kerja dan analisa data difraksi neutron
	2

	8
	Prinsip Hamburan dan Difraksi
	Difraksi elektron
	Mengetahui prinsip kerja dan analisa data difraksi elektron
	2

	9
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	10
	Spektroskopi Vibrasi
	Infrared
	Mengetahui prinsip kerja dan analisa data infrared
	3

	11
	Spektroskopi Vibrasi
	Raman
	Mengetahui prinsip kerja dan analisa data Raman
	3

	12
	Spektroskopi elemental
	EDS, WDS
	Mengetahui prinsip kerja dan analisa data EDS,WDS
	

	13
	Spektroskopi elemental
	XPS
	Mengetahui prinsip kerja dan analisa data XPS
	4

	14
	Spektroskopi elemental
	XAS
	Mengetahui prinsip kerja dan analisa data  XAS
	4

	15
	Topik khusus
	
	Memiliki pengetahuan karakterisasi dan menganalisa suatu bahan secara terpadu
	

	16
	UJIAN AKHIR SEMESTER






























[bookmark: _Toc488863445]FI4103 Fisika Nonlinier dan Sistem Kompleks 
	Kode Matakuliah:
FI-4103
	Bobot sks:
3 SKS
	Semester:
3
	KK / Unit Penanggung Jawab:
KK Fisika Bumi
	Sifat:
Wajib 

	Nama Matakuliah
	Fisika Bumi dan Sistem Kompleks

	
	Earth Physics and Complex System Methods

	Silabus Ringkas
	Pengenalan bumi dan interiornya, batuan, mineral, matrix batuan, pori, gaya berat, magnetik, elastsitas batuan,  seismik refraksi, seismik pantul, geolistrik, metode elektromagnetik, sistem kompleks bumi.

	
	Introduction to Earth and its interior, rock, mineral, rock matrix, pore, gravity, magnetic, elastsicity of rock, refraction seismic, reflection seismic, geoelectric, electromagnetic methods, the complex system of the earth.

	Silabus Lengkap
	Pengenalan bumi dan interiornya dari inti, mantel hingga kerak berserta dinamikanya serta teori tektonik. Pengenalan parameter batuan seperti porositas, permeabilitas, dan retakan. Pengenalan beberapa jenis batuan (karbonat, sandstone, shale, clay), mineralogi beberapa jenis batuan. Metode eksplorasi gaya berat dari teori, pemrosesan data hingga interpretasi,  magnetik, elastsitas batuan,  seismik refraksi, seismik pantul, geolistrik, metode elektromagnetik, sistem kompleks bumi

	
	Introduction to Earth and its interior, from the core, mantle, up to the crust as well as the dynamics and tectonics theory. The introduction of rock parameters such as porosity, permeability, and cracks. The introduction of several types of rocks (carbonate, sandstone, shale, clay), rock mineralogy. Gravity exploration method: from theory, data processing to interpretation, magnetic, elastsitas rocks, refraction seismic, reflection seismic, geoelectric, electromagnetic methods, the complex system of the earth

	Luaran (Outcomes)
	Mahasiswa memahami tinjauan teoretik, fenomena fisis Bumi serta berbagai pengukuran metode Fisika Bumi dari berbagai metode pengukuran Fisika Bumi, hingga fenomena kompleksitas di Bumi baik teori maupun aplikasinya.

	Matakuliah Terkait
	1. Gelombang
	[

	
	2.Fisika Matematik I
	

	
	3. Fisika Matematik II
	

	
	4. Listrik Magnet
	

	Kegiatan Penunjang
	Kunjungan kemuseum Geologi, praktikum pengolahan data sederhana berbasis computer, ekskursi lapangan

	Pustaka
	1. W.M.  Telford, L. P. Geldart, R. E. Sheriff, Applied Geophysics, Cambridge University Press. 

	
	2.Robert Sheriff & Geldart, Exploration Seismology, Cambridge University Press. 

	
	3.H. J. Pain, Physics Vibration and waves, John Willey and sons 

	
	4.J. Hinze, Ralph R. B. Von Frese, Alif Saad, Gavity and Magnetic Exploratilliam, Cambridge University Press 

	Panduan Penilaian
	PR,Quis,UTS,UAS

	Catatan Tambahan
	Kuliah ini bersifat memadukan tinjauan teoretik, teknis pemrosesan data dan praktek lapangan, dengan basis RBL, disarankan pengajar selalu memberikan arti fisis tiap persamaan yang dipaparkannya, serta tujuan ataupun aplikasi pada tiap bahasan yang dipaparkannya, hal ini supaya siswa dapat menyerap sebanyak mungkin materi dan memupuk kemandirian belajar untuk topik-topik lanjut kedepan.



































SAP Fisika Nonlinier dan Sistem Kompleks

	Mg#
	Topik
	Sub Topik
	Capaian Belajar Mahasiswa
	Sumber Materi

	1
	Pendahuluan
Sistem Bumi
	Bumidaninteriornya (inti, mantel, kerak)
Atmosfer Bumi
Dinamika Bumi (Teori Lempeng tektonik), pengenalan sesar normal, naik, geser, fenomena sesar di indonesia (Kalimantan. Sumatera, dsb)
Fenomena pembentukan gunungapi di dunia, termasuk pegunungan tektonik (Himalaya)
	Mahasiswa memahami posisi bumi dalam tata surya dan galaxy, struktur bawah bumi, dinamika kerak dan mantel, termasuk fenomena akibat dinamika bawah permukaan bumi, seperti: sesar, gunung tektonik, gunung vulkanik dan pengenalan fenomena tektonika Indonesia

	Carlson, McGeary, Physical Geology Earth Revealed, Plummer. 
George H. Davis, Structural Geology of Rocks and Regions, 2nd, John Wiley & Sons, Inc., 
Alistair R. Brown, Interpretation of Three Dimensional Seismic Data, AAPG


	2
	Matriks batuan

Porositas batuan

Reservoar fluida

Kunjunganke Museum geologidanlaboratorium-laboratorium

	Pengenalan jenis batuan, 
Pengenalan mineralogy batuan (clay, shale, sandstone, calcite, dolomite dsbnya)
Klasifikasi carbonate oleh Dunham
Pengenalan tipe porositas batuan di batupasir, batu lempung dan batuan karbonat
Parameter reservoar: porositas (efektifvitas total), matrix, parameter fisika fluida pada pori (permeabilitas, viscositas, tegangan permukaan, relasi porositas-permeabilitas)
Pengenalan obyek langsung di museum geologi dan pengenalan perangkat pengukuran/karakterasasi di perbagai lab.

	Mahasiswa faham secara visual dan fisik dari sifat-sifat batuan, pori.

	Carlson, McGeary, Physical Geology Earth Revealed, Plummer

Dictionary of Geological Terms: Third Edition (Rocks, Minerals and Gemstones),Robert L Bates (Editor), Julia A Jackson


	3
	Metode Gaya berat

	Persamaan percepatan gravitasi dan relasinya dengan variasi densitas
Perangkat pengukuran gravitasi dan prinsip kerjanya
Jatuh bebas, pegas, levitasi magnet
Prinsip kerja La-Coste& Romberg
Anomali Bougouer, Gravitasi teoretik normal ellipsoid, koreksi tidal, koreksialat, koreksiudarabebas, koreksiBougouer, koreksi terrain

	Mahasiswa faham teori medan gravitasi, cara kerja alat gravity, pengukurannya, koreksi dan pemrosesan data gravity 

	W.M.  Telford, L. P. Geldart, R. E. Sheriff, Applied Geophysics, Cambridge University Press.


	4
	Metode Gaya berat
















Metode Magnetik




	Pemodelan kedepan anomaly Bougouer
Pemodelan inverse anomaly Bougouer
Teknik pengukuran aero-gravitasi
Teknik pengukuran marine gravitasi

Persamaan medan magnetik (Hk Coulomb)
Benda magnetic dan parameter fisikanya
· Dipolmagnetik
· Suseptibilitas, permeabilitas, sifat histerisis
· Temperatur Curie
Prinsip kerja perangkat ukur magnetik (misal: Proton Preccesion Magnetometer, dsbnya)
Pengenalan jenis noise pada pengukuran magnetik
Teknik pengukuran magnetik
Pengolahan data magnetik, metode reduksi kutub, metode turunan kedua dsbnya. 
Teknik pemodelan kedepan magnetic

	Mahasiswa faham pemodelan bawah permukaan mendasarkan data gravity







Mahasiswa faham teori medan magnet, benda magnetic, cara kerja alat magnetik, pengukurannya, koreksi dan pemrosesan data magnetik

	W.M.  Telford, L. P. Geldart, R. E. Sheriff, Applied Geophysics, Cambridge University Press.

J. Hinze, Ralph R. B. Von Frese, AlifSaad, Gavity and Magnetic Exploratilliam, Cambridge University Press (Pustakapendukung


	5
	Teori elastisitas, gelombang elastik

	-Hukum Hooke homogeny isotropik, Hukum Hooke Umum, tensor kekakuan (stiffness) tensor stress, tensor strain, skema Voight, persamaan gelombang elastik, gelombang P, gelombang S, sifat elastic bahan
-Karakter gelombang gempa,
-Prinsip kerja geophone P, prinsip kerja geophone S.
-Prinsip kerja Hydrophone
Sifat Fisika gelombang dari batuan (Persamaan Biot, persamaan Gassmann)

	Mahasiswa faham fenomena perambatan gelombang elastic, baik gelombang permukaan, gelombang badan, cara kerja alat pengukuran, system pengukuran, koreksi dan pemrosesan data seismic 

	Robert Sheriff &Geldart, Exploration Seismology, Cambridge University Press.


	6
	Seismik Refraksi

	-Sumber-sumber seismik (hammer, explosives, vibrator) 
-First arrival wave
-Travel time gelombang langsung vs gelombang tak langsung
-Travel time gelombang refraksi 1 lapis data datar, Travel time gelombang refraksi 1 lapis data miring, 
-Travel time gelombang refraksi 2 lapis data (datar, miring)
-Estimasi kedalaman refraktor
-Metode Hagiwara, Metode Tplus Tmin, Sekilas metode tomografi

	Mahasiswa faham cara kerja alat pengukuran, system pengukuran, koreksi dan pemrosesan data seismic

	Robert Sheriff &Geldart, Exploration Seismology, Cambridge University Press.


	7
	Seismik refleksi (1)

	-Travel time gelombang pantul
-Format data SEG-Y
-Pengenalan jenis noise koheren di akuisisi seismic pantul darat-laut (Rayleigh wave, Love wave, Airblast, air gun bubble)
-Akuisisi seismic pantul darat
-Akuisisi seismic pantul laut
-Ghost dan Multiple
-Work flow pengolahan data seismic pantul
-Koreksi NMO 
-Stacking
-Dekonvolusi (Sparse Spike, Wiener – LSI)
-Migrasi ( Hagedoorn, Kirchoff, F-K, Beda Hingga)

	Mahasiswa faham alat pengukuran, dan pemrosesan data seismic pantul, analisis kecepatan untuk asumsi datar, analisis kecepatan untuk pemantul berundulasi, inverse dekonvolusi, migrasi

	Robert Sheriff &Geldart, Exploration Seismology, Cambridge University Press.


	8
	Seismik refleksi (2)

	-Analisis kecepatan
-Dasar-dasar interpretasi seismik
· Check shot
· Pengenalan logging data untuk stratigraphy – sequence analysis (gamma ray, density, neutron)
· Pembuatan horizon waktu
· Pembuatan Horizon kedalaman
·Pengenalan Inversi impedansi akustik

	Mahasiswa faham kegunaan perangkat logging untuk reservoir, cara menautkan data sumur ke seismic, pengenalan picking fault, picking horizon, stratigraphy modelling, pengenalan metode inverse seismik

	Robert Sheriff &Geldart, Exploration Seismology, Cambridge University Press.


	9
	Geolistrik

	-Sifat Fisika listrik dari mineral dan batuan
-Persamaan Archie
-Medan listrik monopole
-Medan listrik Dipole (Wenner, Schlumberger)
-Pengolahan data Interpretasi Wenner dan Schlumberger
-Pengenalan Inversi Geolistrik
-(interpretasi automatis – perangkat lunak)

	Mahasiswa faham medan geolistrik monopol dan dipole dalam bumi, alat pengukuran Geolistrik, dan pemrosesannya, serta interpretasi datanya

	W.M.  Telford, L. P. Geldart, R. E. Sheriff, Applied Geophysics, Cambridge University Press


	10
	Metode Elektromagnetik

	-Dasar teori metode E. M (review persamaan Maxwell, persamaan difusi E.M, persamaan gelombang E.M, skin depth E.M, impedansi E.M) 
-Geo-RADAR (teori, antenna, processing data, interpretasi)
-VLF (Very Low Frequency) – Teori, Akuisisi data, Processing (pengenalan Filter VLF missal Karous Hjelt), Interpretasi
-TURAM
	Mahasiswa faham alat pengukuran medan EM, akuisisi GeoRadar, VLF, TURAM dan pemrosesan datanya

	W.M.  Telford, L. P. Geldart, R. E. Sheriff, Applied Geophysics, Cambridge University Press


	11
	Metode Elektromagnetik

	-Magnetotellurik (Teori, Akuisisi data, Processing, Interpretasi)
-CSAMT (Teori, Akuisisi data, Processing, Interpretasi)

	Mahasiswa mengenal fenomena magnetotelurik,   alat pengukuran CSAMT, Magnetotellurik dan pemrosesan datanya

	W.M.  Telford, L. P. Geldart, R. E. Sheriff, Applied Geophysics, Cambridge University Press


	12
	Metode Well Logging dan Borehole seismik
	-Pengenalan Borehole 
· Mud, Casing
· RFT, DST
· invaded, non invaded zone
-Pengenalan beberapamacam logging tools:
· Caliper log
· Gamma ray
· Density log
· Neutron log
· rlo log ( Microscanner)
-Pengenalan metode Petrofisika logging
· EstimasiVshale
· Estimasi Porosity
· EstimasiSw
-Pengenalan Borehole Seismik
· Check shot
· VSP (vertical seismic profiling)
· Dipole sonic

	Mahasiswa mengenal fenomena sumur dan fluidanya, mengenal perangkat logging, mengenal pengolahan data petrofisika

	W.M.  Telford, L. P. Geldart, R. E. Sheriff, Applied Geophysics, Cambridge University Press


	13
	Fenomena Sistem Kompleksitas

	-Teori Chaos, Chaos phenomena di Fisika, Chaos di Fluida , Attraktor Lorentz, Fraktal

	Mengenal fenomena chaos, dan bermacam persamaan chaos

	H. J. Pain, Physics Vibration and waves, John Willey and sons 


	14
	Fenomena Kompleksitas

	-Fenomena Non linearitas, Montecarlo, Statistik Bayesian, Rantai Markov

	Mengenal variasi/fenomena pengolahan data yang mengandung keacakan

	H. J. Pain, Physics Vibration and waves, John Willey and sons


	15
	EkskursiLapangan

	-Pengukuran di lapangan (misalnya: target sesar – Semangko, target prospek Geothermal Ulubelu )

	Mahasiswa mengenal secara dekat fenomena bumi: fault perlapisan, gamping, pelarutan gamping, geothermal, 
 
Fenomena pengendapan (sedimentasi). Kemudian cara pengukurannya secara praktek di lapangan dengan Gravity, Geolistrik, Magnetik, Radar, VLF

	

	
	Ujian AkhirSemester



















[bookmark: _Toc488863446]FI2205 Elektronika Lanjut


	Kode Matakuliah: FI2205 
	Bobot sks: 
3sks
	Semester: 4
	KK / Unit Penanggung Jawab: Instrumentasi
	Sifat: Wajib

	Nama Matakuliah
	Elektronika Lanjut

	
	Advanced  Electronics

	Silabus Ringkas
	Mata kuliah ini membahas sistem  elektronika lanjut: Penguat Instrumentasi, Pengolah Fungsional, Filter aktif, Penguat Daya, Elektronika digital, Multivibrator, Counter, Register, Lock in amplifier, Catu daya teregulasi & Switcing

	
	This course discusses about advace electronic system: Instrumentation amplifier, functional processing, Aktive filter, Power amplifier, Digital electronic, Multivibrtor, Counter, Register, Lock-in Amplifier, Regulated and switcing power supply

	Silabus Lengkap
	Penguat Instrumentasi, Pengolah Fungsional: Penguat log/antilog, nilai mutlak; Filter aktif: Filter aktif orde satu, filter orde dua RLC, filter akftif lolos rendah Sallen-Key, filter akftif lolos tinggi Sallen-Key, filter aktif umpan balik ganda, filter aktif orde tinggi; Penguat Daya: Penguat daya dengan trafo keluaran, penguat tolak-tarik, penguat stangkup komplementer;Elektronika digital: Gerbang logika dan pengggunaanya; Multivibrator: Osilator, multivibratorastabil, multivibrator monostabil, multivibratorbistabil, rangkaian dan aplikasi IC 555;Counter &Register: Pencacah frekuensi, dekoder, multiplekser, register geser; Lock in amplifier, Catu daya teregulasi & Switcing

	
	Instrumentation amplifier, Functional processing: Log/antilog amplifier, absolute value; Aktive filter: order 1 aktive filter, orde 2 aktive filter RLC, Low pass aktive filter Sallen-Key, High pass aktive filter Sallen-Key, double feed back aktive filter, high order aktive filter. Power amplifier: power amplifier with output trafo, push-pull amplifier, complementer symetrical amplifier; Digital electronic: logical gates and their application, Multivibrtor: oscillator, astabil multivibrator, monostabil multivibrator, bistabil multivibrator, IC 555 circuit and application, Counter and Register: frequency counter, decoder, multiplexer, shipft register, Lock-in Amplifier, Regulated and switcing power supply

	Luaran (Outcomes)
	Setelah mengikuti matakuliah ini peserta diharapkan memahami konsep fisis, cara kerja dan sistem instrumentasi peralatan-peralatan analisis. 

	Matakuliah Terkait
	Elektronika 1 & 2
	

	
	Sistem Instrumentasi
	

	Kegiatan Penunjang
	Praktikum

	Pustaka
	1. Sutrisno, Elektronika 1,2 dan 3, Penerbit ITB

	
	

	
	

	Panduan Penilaian
	1. Ujian
2. Praktikum
3. Tugas Mandiri
4. Tugas RBL

	Catatan Tambahan
	-































SAP FI-2205     Elektronika Lanjut
	Mg#
	Topik
	Sub Topik
	Capaian Belajar Mahasiswa
	Sumber Materi

	1
	Pendahuluan

	Review rangkaian dan aplikasi elektronika
	Memahami berbagai jenis rangkaian elektronika dan aplikasinya
	Rujukan 1 

	2
	Penguat Instrumentasi
	Penguat Instrumentasi
	Memahami rangkaian penguat Instrumentas
	Rujukan 1

	3
	Pengolah Fungsional
	Penguat log/antilog, nilai mutlak
	Memahami rangkaian penguat log/antilog, nilai mutlak
	Rujukan 1

	4
	Filter aktif
	Filter aktif orde satu, filter orde dua RLC, filter akftif lolos rendah Sallen-Key, 
	Memahami rangkaian filter aktif orde satu, filter orde dua RLC, filter akftif lolos rendah Sallen-Key
	Rujukan 1Bab 9

	5
	Filter aktif
	filter akftif lolos tinggi Sallen-Key, filter aktif umpan balik ganda, filter aktif orde tinggi 
	Memahami rangkaian filter akftif lolos tinggi Sallen-Key, filter aktif umpan balik ganda, filter aktif orde tinggi
	Rujukan 1Bab 9

	6
	Penguat Daya
	Penguat daya dengan trafo keluaran, penguat tolak-tarik, penguat stangkup komplementer
	Penguat daya dengan trafo keluaran, penguat tolak-tarik, penguat stangkup komplementer
	Rujukan 1Bab 11

	7
	Elektronika digital
	Gerbang logika dan pengggunaanya
	Memahami Gerbang logika dan pengggunaanya
	Rujukan 1

	8
	Ujian Tengah Semester

	9
	Multivibrator
	Osilator, multivibratorastabil, multivibratormonostabil, 
	Memahami  rangkaian Osilator, multivibratorastabil, multivibratormonostabil,
	Rujukan 1Bab 14

	10
	Multivibrator
	multivibratorbistabil, rangkaian dan aplikasi IC 555
	Memahami multivibratorbistabil, rangkaian dan aplikasi IC 555
	Rujukan 1Bab 14

	11
	Counter, Register
	Pencacah frekuensi, dekoder, multiplekser, register geser
	Memahami rangkaian dan aplikasi pencacah frekuensi, dekoder, multiplekser, register geser
	Rujukan 1

	12
	Lock in amplifier
	Rangkaian dan aplikasi Lock in amplifier
	Memahami rangkaian dan aplikasi Lock in amplifier
	Rujukan 1

	13
	Catu daya teregulasi & Switcing
	Rangkaian dan aplikasi Catu daya teregulasi & Switcing
	Memahami Rangkaian dan aplikasi Catu daya teregulasi & Switcing
	Rujukan 1

	14
	Tugas RBL
	merancang dan membuat salah satu sistem instrumentasi berbasis pemahaman elektronika yang sudah diperoleh
	Memiliki pengalaman dalam membuat  dan mengaplikasikan sistem instrumentasi.
	Rujukan 1

	15
	
	
	
	

	
	Ujian AkhirSemester


























[bookmark: _Toc488863447]FI3231 Fisika Fluida
	Kode Matakuliah: FI-3231
	Bobot sks:
3 sks
	Semester: 
6
	KK / Unit Penanggung Jawab: Fisika Material
	Sifat: Pilihan

	Nama Matakuliah
	Fisika Fluida

	
	Fluid Physics

	Silabus Ringkas
	sifat sifat fisika dari fluida, dengan memahami persamaan persamaan dasar dan turunannya dari mekanika fluida. 

	
	nature of the physical properties of the fluid, by understanding the basic equations and the derivation of equations of fluid mechanics.

	Silabus Lengkap
	Materi yang dibahas dalam matakuliah ini meliputitopik-topik Pengenalan Mekanika Fluida: Transport phenomena, Statika Fluida, Review Matematika: Tensor Kartesius, Lagrangian dan Eulerian, Garis Alir dan Lintasan, Persamaan Derivatif dan Kontinyuitas Massa, Persamaan Navier Stokes, Kesetimbangan Gaya, Persamaan Bernoulli, Stress dan Strain Tensor, Definisi Fluida Newtonian, Persamaan Konservasi dan penggunaannya, Vorticity, Aliran Irrotational, Teori Aliran Potensial Analisa Dimensi, Similaritas, Bilangan Reynold, Teori Boundary Layer Laminar, Boundary Layer dan Hambatan pada Plat Tipis, Aliran dalam Pipa dan Turbulensi, Aliran Viskos dan Komputasi Dinamika Fluida

	
	The material covered in this course includes topics Introduction to Fluid Mechanics: Transport phenomena, Fluid Statics, Review Math: Cartesian tensor, Lagrangian and Eulerian, Flow Line and Race, Equality Derivatives and Mass continuity, Navier Stokes, Equilibrium Style, Bernoulli equation , Stress and Strain Tensor, Newtonian Fluid definition, conservation and use equation, Vorticity, irrotational flow, Potential flow Theory Dimensional analysis, similarity, Reynolds Numbers, Theory of Laminar Boundary Layer, Boundary Layer and Constraints on Thin Plate, flow in Pipe and Turbulence, Viscous flow and Computational Fluid Dynamics

	Luaran (Outcomes)
	Setelah mengikuti matakuliah ini diharapkan mahasiswa dapat memahamisifat sifat fisika dari fluida, dengan memahami persamaan persamaan dasar dan turunan dari mekanika fluida, serta menyelesaikan persoalan fluida.

	Matakuliah Terkait
	Fisika Matematika
	

	
	Mekanika
	

	Kegiatan Penunjang
	-

	Pustaka
	1. Fluid Mechanics, Pijush K. Kundu and Ira M. Cohen

	
	2. Fundamentals of Fluid Mechanics, Munson, Young, Okishi, and Huebsch


	
	

	Panduan Penilaian
	PR, Kuis, Ujian, Tugas Mandiri, Tugas RBL

	Catatan Tambahan
	-







































SAP Fisika Fluida
	Mg#
	Materi Kuliah/ Praktikum
	Sub Topik
	Pcapaian belajar mahasiswa
	Pustaka

	1
	Pengenalan Fluida: 
	Sifat Fluida, Densitas, Viskositas dan Sifat Dasar lainnya
	Memahami sifat fluida
	Fundamentals of Fluid Mechanics, Munson, Young, Okishi, and Huebsch

	1
	Statika Fluida
	Tekanan, Hukum Pascal, dan Kesetimbangan dalam Hidrostatik
	Memahami sifat fluida diam
	Fundamentals of Fluid Mechanics, Munson, Young, Okishi, and Huebsch

	2
	Mekanika Fluida: 
	Sifat Sifat Aliran Fluida, Gerak Partikel pada Fluida, Kontinyuitas Aliran
	Memahami aliran fluida kontinyu
	Fundamentals of Fluid Mechanics, Munson, Young, Okishi, and Huebsch

	2
	Review Matematika: Tensor Kartesius
	Tensor Kartesius
	memahami Tensor Kartesius
	Fundamentals of Fluid Mechanics, Munson, Young, Okishi, and Huebsch

	3
	Sistem Koordinat, 
	Partikel dan Medan, Garis Alir, Percepatan dan Transformasi Galilean
	Memahami koordinat partikel, medan, transformasi Galilean
	Fluid Mechanics, Pijush K. Kundu and Ira M. Cohen

	3
	Strain dan Rotasi dan beberapa contoh aliran
	Strain dan Rotasi dan beberapa contoh aliran
	Memahami starin dan rotasi
	Fluid Mechanics, Pijush K. Kundu and Ira M. Cohen

	4
	Hukum Konservasi dalam Fluida: 
	Konservasi Massa, Fungsi Aliran
	Memahami hukum konservasi dalam fluida
	Fluid Mechanics, Pijush K. Kundu and Ira M. Cohen

	4
	Hukum Konservasi dalam Fluida: 
	Konservasi Momentum
	Memahami kekekalan momentum
	Fluid Mechanics, Pijush K. Kundu and Ira M. Cohen

	5
	Persamaan Navier Stokes
	Persamaan Navier Stokes
	Memahami persamaan navier stokes
	Fluid Mechanics, Pijush K. Kundu and Ira M. Cohen

	5
	Hukum Konservasi dalam Fluida 
	: Konservasi Energi
	Memahami kekekalan energi and Ira M. Cohen
	Fluid Mechanics, Pijush K. Kundu and Ira M. Cohen

	6
	Syarat Batas dan Persamaan Non dimensi
	Syarat Batas dan Persamaan Non dimensi
	Memahami syarat batas
	Fluid Mechanics, Pijush K. Kundu and Ira M. Cohen

	7
	Ujian Tengah Semester

	8
	Pengenalan Dinamika Vorticity 
	Pengenalan Dinamika Vorticity
	Memahami dinamika Vorticity
	Fluid Mechanics, Pijush K. Kundu and Ira M. Cohen

	9
	Aliran Ideal
	Teori aliran densitas konstan, Kecepatan Potensial
	Memahami aliran ideal
	Fluid Mechanics, Pijush K. Kundu and Ira M. Cohen

	9
	Aliran Ideal
	Gaya pada dua dimensi
	Memahami gaya dua dimensi
	Fluid Mechanics, Pijush K. Kundu and Ira M. Cohen

	10
	Aliran Laminar: 
	Aliran Viskos, Aliran Inkompressibel keadaan tunak
	Memahami aliran fluida viskos
	Fluid Mechanics, Pijush K. Kundu and Ira M. Cohen

	10
	Aliran Laminar
	: Reynold number, dan beberapa contohnya
	Memahami bilangan Reynold
	Fluid Mechanics, Pijush K. Kundu and Ira M. Cohen

	11
	Boundary Layer dan Beberapa Topik yang berhubungan 
	Boundary Layer dan Beberapa Topik yang berhubungan
	Memahami Boundary Layer
	Fluid Mechanics, Pijush K. Kundu and Ira M. Cohen

	12

	Aliran Inkompressibel pada suatu benda
	Aliran Inkompressibel pada suatu benda
	Memahami aliran inkompresibel
	Fluid Mechanics, Pijush K. Kundu and Ira M. Cohen

	12
	Aliran Kompressibel dan Aliran dalam Pipa
	Aliran Kompressibel dan Aliran dalam Pipa
	Memahami aliran dalam pipa
	Fluid Mechanics, Pijush K. Kundu and Ira M. Cohen

	13
	Aliran dalam Pipa dan Turbulensi
	Aliran dalam Pipa dan Turbulensi
	Memahami turbulensi
	Fluid Mechanics, Pijush K. Kundu and Ira M. Cohen

	14
	Komputasi Dinamika Fluida
	Komputasi Dinamika Fluida
	Mampu mengkomputasikan dinamika fluida
	Fluid Mechanics, Pijush K. Kundu and Ira M. Cohen

	16
	Ujian Akhir Semester











































[bookmark: _Toc195344672][bookmark: _Toc488863448]FI2262 Studi Mandiri Terpantau

	Kode Matakuliah : 
FI-2262
	Kredit :
1 SKS
	Semester :
3
	Bidang Pengutamaan: 
Semua KK
	Sifat: 
Pilihan

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Matakuliah
	Kerja Mandiri Terpantau I

	Course Title (English)
	Independent Study I

	Silabus ringkas
	Kerja mandiri tetapi terpantau (independent study) dengan topik pilihan mahasiswa yang disepakati oleh dosen pembimbing.

	Silabus lengkap
	Kerja mandiri tetapi terpantau (independent study) dengan topik pilihan mahasiswa yang disepakati oleh dosen pembimbing.

	Luaran (Outcomes)
	Setelah mengikuti matakuliah ini mahasiswa diharapkan memiliki kepercayaan diri dan kemampuan untuk melakukan proses pembelajaran secara mandiri

	Matakuliah terkait
	-
	

	
	-
	

	
	-
	

	Pustaka
	Buku, makalah, dan sumber-sumber lain yang terkait dengan topik

	
	























SAP Studi Mandiri Terpantau
	Mg#
	Topik
	Sub Topik
	Capaian Belajar Mahasiswa
	Sumber Materi

	1
	Penentuan topik Studi Mandiri Terpantau
	Penerangan dan diskusi materi
	Memahami proses dan aturan pelaksanaan Studi Mandiri Terpantau
	

	2
	Penelusuran Jurnal utama
	Jurnal utama
	Mampu memahami isi jurnal utama
	

	3
	Penelusuran Jurnal atau Pustaka
	Teori dasar I
	Mampu memahami teori dasar topik kerja mandiri
	

	4
	Penelusuran Jurnal atau Pustaka
	Teori dasar Ii
	Mampu memahami teori dasar topik kerja mandiri
	

	5
	Penelusuran Jurnal atau Pustaka
	Teori dasar III
	Mampu memahami teori dasar topik kerja mandiri
	

	6
	Penelusuran Jurnal atau Pustaka
	Telusuri Metodologi
	Mampu memahami teori dasar topik kerja mandiri
	

	7
	Penelusuran Jurnal atau Pustaka
	Telusuri Metodologi
	Mampu memahami teori dasar topik kerja mandiri
	

	8
	Penelusuran Jurnal atau Pustaka
	Telusuri Metodologi
	Mampu memahami teori dasar topik kerja mandiri
	

	9
	Penelusuran Jurnal atau Pustaka
	Telusuri Metodologi
	Mampu memahami teori dasar topik kerja mandiri
	

	10
	Penelusuran Jurnal atau Pustaka
	Telusuri Metodologi
	Mampu memahami teori dasar topik kerja mandiri
	

	11
	Penulisan
	-
	Mampu menuliskan dsar-dasar teori dan metodologi yang sudah dipelajari dalam draft sesuai aturan
	

	12
	Penulisan
	-
	Mampu menuliskan dsar-dasar teori dan metodologi yang sudah dipelajari dalam draft sesuai aturan
	

	13
	Persiapan Presentasi
	-
	Mampu menuliskan dsar-dasar teori dan metodologi yang sudah dipelajari dalam draft sesuai aturan
	

	14
	Presentasi
	-
	Mampu mempresentasikan isi draft tugas akhir
	

	15
	Presentasi
	-
	Mampu mempresentasikan isi draft tugas akhir
	














[bookmark: _Toc488863449]FI3205 Kerja Praktek

	Kode Matakuliah:
 FI-3205
	Kredit :
2 SKS
	Semester :
6
	Bidang Pengutamaan: 
Semua KK
	Sifat: 
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Matakuliah
	Kerja Praktek

	Course Title (English)
	Job Training

	Silabus ringkas
	Matakuliah ini disediakan bagi mahasiswa yang ingin melakukan kerja praktek di perusahaan atau institusi penelitian atau pengembangan. Lama kerja praktek berkisar antara 3-4 minggu (waktu penuh) dan 5-8 minggu (paruh waktu). 

	Silabus lengkap
	Matakuliah ini disediakan bagi mahasiswa yang ingin melakukan kerja praktek di perusahaan atau institusi penelitian atau pengembangan. Lama kerja praktek berkisar antara 3-4 minggu (waktu penuh) dan 5-8 minggu (paruh waktu). Jenis pekerjaan dan tugas yang diberikan harus mendapat persetujuan dari dosen yang bertanggung-jawab pada matakuliah ini. Mahasiswa diharuskan untuk membuat laporan dan presentasi singkat tentang hasil kerja-prakteknya.


	Luaran (Outcomes)
	Setelah mengikuti kerja praktek ini mahasiswa diharapkan mengenal dunia pekerjaan yang sebenarnya. Mahasiswa juga diharapkan memahami pentingnya komitmen, kerjasama, dan disiplin yang dituntut di dunia kerja. Selain itu, mahasiswa diharapkan dapat menerapkan apa yang telah dipelajari selama ini pada kondisi yang nyata.

	Matakuliah terkait
	-
	

	
	-
	

	
	-
	

	Pustaka
	Buku, makalah, dan sumber-sumber lain yang terkait dengan topik

	
	

















SAP Kerja Praktek
	Mg#
	Topik
	Sub Topik
	Capaian Belajar Mahasiswa
	Sumber Materi

	1
	Penentuan topik Kerja Praktek
	Penerangan dan materi kerja praktek
	Memahami proses dan aturan pelaksanaan Kerja praktek
	

	2
	Penelusuran Tempat Praktek
	
	Mampu menelusuri tempat kerja praktek
	

	3
	Proses administrasi
	
	Mampu mengurus kerja praktek
	

	4
	Kerja Praktek
	
	Mampu memahami seluk-beluk kerja
	

	5
	Kerja Praktek
	
	Mampu memahami seluk-beluk kerja
	

	6
	Kerja Praktek
	
	Mampu memahami seluk-beluk kerja
	

	7
	Kerja Praktek
	
	Mampu memahami seluk-beluk kerja
	

	8
	Kerja Praktek
	
	Mampu memahami seluk-beluk kerja
	

	9
	Kerja Praktek
	
	Mampu memahami seluk
	

	10
	Kerja Praktek
	
	Mampu memahami seluk
	

	11
	Penulisan
	
	Mampu menuliskan dsar-dasar teori dan metodologi yang sudah dipelajari dalam draft sesuai aturan
	

	12
	Penulisan
	
	Mampu menuliskan dsar-dasar teori dan metodologi yang sudah dipelajari dalam draft sesuai aturan
	

	13
	Persiapan Presentasi
	
	Mampu menuliskan dsar-dasar teori dan metodologi yang sudah dipelajari dalam draft sesuai aturan
	

	14
	Presentasi
	-
	Mampu mempresentasikan isi draft tugas akhir
	

	15
	Presentasi
	-
	Mampu mempresentasikan isi draft tugas akhir
	




FI-3213 Teori Relativitas Umum
	Kode Matakuliah:
FI-3213
	Bobot sks:
3 sks
	Semester:
6
	KK / Unit Penanggung Jawab:
Fisika Teoretik Energi Tinggi
	Sifat:
Pilihan

	Nama Matakuliah
	Teori Relativitas Umum

	
	Geneneral Theory of Relativity

	Silabus Ringkas
	Kuliah ini memberikan wawasan dan pemahaman dasar tentang teori relativitas khusus dan umum Einstein beserta konsekuensi dan implikasinya dalam kosmologi

	
	The course will provide students with basic knowledge about special and general theory of relativity and their consesquences and implications in cosmology

	Silabus Lengkap
	Kuliah ini memberikan wawasan dan pemahaman dasar tentang teori relativitas khusus dan umum Einstein beserta konsekuensi dan implikasinya dalam kosmologi. Secara umum kuliah ini kelanjutan dari Pengantar Teori Relativitas Einstein dan  menekankan aspek matematisnya disamping aspek fisis.

	
	The course will provide students with basic knowledge about special and general theory of relativity and their consesquences and implications in cosmology. In general, this course emphasizes both the physical and conceptutal aspects, and the mathematical aspects. This course the the continuation of Introduction to Einstein Theory of  Relatvity.

	Luaran (Outcomes)
	Setelah mengikuti kuliah ini mahasiswa diharapkan dapat memahami konsep dasar teori relativitas khusus dan umum Einstein dan kosekuensinya khususnya dalam bidang kosmologi, serta masalah-masalah penelitian yang ada saat ini dalam bidang fisika teoretik energi tinggi, gravitasi, dan kosmologi. Mahasiswa juga diharapkan dapat menguasai teknik dan tools matematika yang berkaitan dengan relativitas khusus dan umum, khususnya tensor dan geometrik diferensial. Kuliah ini diharapkan dapat memberikan dasar pada mahasiswa untuk dapat melakukan penelitian lanjut dalam bidang fisika teoretik energi tinggi.

	Matakuliah Terkait
	Teori Relativitas Khusus
	Prasyarat

	
	Mekanika
	Prasyarat

	Kegiatan Penunjang
	Survey literature dan journal

	Pustaka
	Ta-Pei Cheng (2005) Relativity, Gravitation, and Cosmology: A Basic Introduction, OUP (Pustaka utama)

	
	S. Carroll (2004) Spacetime and Geometry: An Introduction to General Relativity, Addison Wesley

	
	J.B. Hartle (2003) Gravity: An Introduction to Einstein’s General Relativity, Addison Wesley

	Panduan Penilaian
	Kuis, PR,UTS,UAS

	Catatan Tambahan
	-









































SAP Teori Relativitas Khusus

	Mg#
	Topik
	Sub Topik
	Capaian Belajar Mahasiswa
	Sumber Materi

	1
	Pendahuluan dan review
	Review keseluruhan topik dan aturan perkuliahan, review relativitas Galileo/Newton, review konsep relativitas khusus dan eksperimen, review relativitas umum dan gravitasi dan kosep geometri yang mendasarinya.
	· Mahasiswa dapat menjelaskan pentingnya teori relativitas
	1

	2-3
	Formulasi tensor relativitas khusus
	Sistem koordinat umum dan tensor metric, vektor empat dan ruang Minkowski, formalisme kovarian elektromagnetik, tensor energy-momentum.
	· Mahasiswa dapat menjelaskan konsep tensor empat, kovarian, dan ruang Minkowski
· Mahasiswa dapat menghitung tensor elektromagnetik dan energy-momentum
	1(10)

	4-5
	Tensor dalam relativitas umum
	Turunan dalam ruang lengkung: turunan kovarian, symbol Christoffel dan tensor metric; parallel transport; tensor kurvatur Riemann, simetri dan kontraksi tensor.
	· Mahasiswa dapat menjelaskan konsep turunan kovarian
· Mahasiswa dapat menghitung symbol Christoffel
· Mahasiswa dapat menjelaskan konsep parallel transport
· Mahasiswa dapat menghitung tensor kurvatur Riemann
	1(11)

	6
	Relativitas umum sebagai teori geometri dari gravitasi
	Prinsip kovarian umum: persamaan geodesic dari relativitas khusus; persamaan medan Einstein, limit Newtonian persamaan Einstein; solusi eksterior Schwarzschild.
	· Mahasiswa dapat menjelaskan persamaan geodesic
· Mahasiswa dapat menurunkan persamaan medan Einstein
· Mahasiswa dapat menurunkan limit Newtonian dari persamaan Einstein
· Mahasiswa dapat menghitung solusi eksterior Schwarzschild
	1(12)

	7
	Review
	Review dan Latihan
	
	

	8
	Ujian Tengah Semester

	9
	Persamaan Einstein untuk kosmologi
	Solusi homogen dan isotropis ruang 3D, persamaan Friedmann, persamaan Einstein dengan konstanta kosmologi.
	· Mahasiswa mampu menurunkan persamaan Friedmann
· Mahasiswa dapat menghitung solusi persamaan Friedmann
	1(12)

	10
	Alam semesta homogen dan isotropis
	Review: observasi kosmos: distribusi massa, hukum Hubble, umum alam semesta, materi gelap; prinsip kosmologi; metrik Robertson-Walker.
	· Mahasiswa dapat menjelaskan prinsip kosmologi dan berbagai permasalahan terkini dalam kosmologi
	1(7)

	11
	Alam semesta yang mengembang
	Persamaan Friedmann, model alam semesta, kosmologi big bang, nukleosintesis, CMB dan photon decoupling.
	· Mahasiswa dapat menjelaskan tentang berkembangnya alam semesta dan konsekuensinya 
	1(8)

	12
	Inflasi dan alam semesta yang mengembang dipercepat
	Konstanta kosmologi, epoch inflasi, anisotropi CMB, alam semesta yang mengembang dipercepat pada epoch saat ini.
	· Mahasiswa dapat menjelaskan inflasi alam semesta dan konsekuensinya

	1(9)

	13
	Aproksimasi linier teori relativitas umum
	Aproksimasi linier teori Einstein, transformasi gauge, persamaan gelombang dalam gauge Lorentz, pengamatan dan bukti gelombang gravitasi.
	· Mahasiswa dapat melakukan perhitungan dengan aproksimasi linier dari teori Einstein
· Mahasiswa dapat menurunkan bukti adanya gelombang gravitasi
	1(13)

	14
	Review
	Review dan Latihan
	
	

	15
	Ujian Akhir Semester


FI-3211 Teori Grup 

	Kode Matakuliah:
FI-3211
	Bobot sks:
3
	Semester:
6
	KK / Unit Penanggung Jawab:
Fisika Teori
	Sifat:
Pilihan

	Nama Matakuliah
	Teori Grup 

	
	Group Theory 

	Silabus Ringkas
	Dalam kuliah ini dibahas secara mendalam konsep tentang grup dan aplikasinya dalam fisika

	
	The course will discuss in depth basic concepts of group and  its applications in physics

	Silabus Lengkap
	Dalam kuliah ini dibahas secara mendalam konsep tentang grup dan aplikasinya dalam fisika. Cakupan penting bahasan matakuliah ini meliputi: Grup, Gelanggang, dan Medan: definisi grup,, gelanggang, medan, grup translasi, ortogonal dan Poincare; Geometri dan Ruang Vektor : review geometri Euclid datar dan Minkowski, grup translasi, grup O(N), grup U(N), boost Lorentz, grup SL(2, C) dan grup Poincare.; Persamaan Gelombang Relativistik: persamaan Klein-Gordon, teori spinor, persamaan Dirac, aljabar Clifford, persamaan Maxwell dan persamaan Proca; Formulasi Lagrange: teorema Noether dan contoh aplikasinya, Teori Yang-Mills,Teori Yang-Mills-Higgs beserta Pengrusakan Simetri Spontan: definisi vakum, teorema Goldstone, dan terakhir teori monopol dan soliton beserta contoh-contohnya.

	
	The course will discuss in depth basic concepts of group and  its applications in physics. The course will cover the following topics: Groups, Rings, and Fields; Geometry and Vector Space; Relativistic Wave equations; Lagrange formulation; Yang-Mills theory and SSB; Monopole and Solitons

	Luaran (Outcomes)
	Mampu memahami konsep-konsep sederhana dan metode dalam teori grup beserta aplikasinya terutama ditekankan pada teori relativitas khusus dan teori medan klasik secara lebih mendalam serta  meningkatkan kemampuan problem solving, berpikir deduktif dan kreatif. Disamping itu mempersiapkan mahasiswa untuk mengambil mata kuliah ditingkat S2 seperti Mekanika Kuantum Relativistik, Teori Medan Kuantum, Teori String dan penelitian tugas akhir.

	Matakuliah Terkait
	Fisika Matematika I
	Prasyarat

	
	Fisika Matematika II
	Prasyarat

	Kegiatan Penunjang
	Studi literature dan journal

	Pustaka
	R. Gilmore (1973)Lie Groups, Physics, and Geometry

	
	L. H. Ryder (1996)Quantum Field Theory, 2nd ed., Cambridge, Cambridge Univ. Press

	
	L. Alvarez-Gaume and S. F. Hassan,  Introduction to S-Duality in N=2 Supersymmetric Gauge Theories

	Panduan Penilaian
	PR, Kuis, UTS, UAS

	Catatan Tambahan
	







































SAP FI-3211 Teori Grup 

	Mg#
	Topik
	Sub Topik
	Capaian Belajar Mahasiswa
	Sumber Materi

	1
	Pendahuluan



1. Grup, Gelanggang, dan Medan
	Review keseluruhan topik dan aturan perkuliahan.

1.1 Grup. 
1.2 Gelanggang.
1.3 Medan
1.4 Contoh-contoh
      +  Soal-soal
	· Mahasiswa dapat menjelaskan konsep grup, gelanggang, dan medan
	1, 2

	2
	2. Geometri dan Ruang Vektor 
	2.1 Ruang Vektor.
2.2 Geometri Riil Euclid datar
2.3 Translasi, O(2), O(3), dan O(N)
     +  Soal-soal
	· Mahasiswa dapat menjelaskan konsep ruang vektor
· Mahasiswa dapat menjelaskan konsep translasi dan grup rotasi
	1, 2

	3
	 2. Geometri dan Ruang Vektor
	2.4  Geometri Kompleks datar
2.5 U(1), U(2), dan U(3)
2.6 SL(2,C) dan U(N)
     +  Soal-soal
	· Mahasiswa dapat menjelaskan grup unitary dan grup SL(2,C)
	1, 2

	4
	2. Geometri dan Ruang Vektor 
	2.7  Ruang Minkowski
2.8  Grup Poincare.
2.9Operator Casimir.
2.10 Teori Spinor dan Aljabar Clifford
      +  Soal-soal

	· Mahasiswa dapat menjelaskan grup Poincare, operator Casimir, dan aljabar spinor
	1, 2

	5
	3. Persamaan Gelombang relativistik 
	3.1 Persamaan Klein-Gordon.
3.2 Persamaan Dirac.
3.3 Persamaan Maxwell dan Proca.
3.4  Contoh-contoh solusi sederhana
       +  Soal-soal
	· Mahasiswa dapat menurunkan persamaan Klein-Gordon, Dirac, dan Maxwell, beserta solusi-solusi sederhananya
	1, 2, 3

	6
	4. Formulasi Lagrange
	4.1 Mekanika Satu Partikel.
4.2 Prinsip Variasi Medan. 
4.3 Teorema Noether.
       +  Soal-soal
	· Mahasiswa dapat menjelaskan teorema Noether
	1, 2, 3

	7
	4. Formulasi Lagrange
	4.4 Teori Medan Skalar Riil dan Kompleks 
4.5 Teori Medan Gauge murni seperti teori EM Maxwell dan teori Yang-Mills
       +  Soal-soal
	· Mahasiswa dapat menjelaskan tentang teori medan gauge
	1, 2, 3

	8
	4. Formulasi Lagrange
	4.6 Teori Yang-Mills-Higgs sederhana
4.7 Teori Yang-Mills-Higgs dengan kopling umum
	· Mahasiswa dapat menjelaskan teori Yang-Mills-Higgs
	1, 2, 3

	9
	Ujian Tengah Semester

	10
	5. Pengrusakan Simetri Spontan

	5.1 Definisi Vakum.
5.2 Teorema Goldstone.
5.3 Pengrusakan Simetri Spontan. 
5.4 Aplikasinya pada Teori Yang-Mills-Higgs
	· Mahasiswa dapat menjelaskan konsep perusakan simetri
	3

	11
	6. Monopol dan Soliton dalam Teori Yang-Mills-Higgs

	6.1 Model Georgi-Glashow untuk SO(3).
6.2 Monopol-‘t Hooft-Polyakov. 
6.3 Keadaan BPS.
6.4 Monopol pada Daerah Asimtotis.
6.5 Dualitas Montonen-Olive
         + Soal-soal
	· Mahasiswa dapat menjelaskan konsep monopol dan soliton dalam teori Yang-Mills-Higgs 
	3

	12
	Perencanaan Paper Kelompok
	Perencanaan paper secara kelompok yang berkaitan dengan materi yang diberikan beserta perluasannya
	· Mahasiswa dapat memahami artikel ilmiah dan meramunya

	

	13
	Perencanaan Paper Kelompok
	Perencanaan paper secara kelompok yang berkaitan dengan materi yang diberikan beserta perluasannya
	· Mahasiswa dapat memahami artikel ilmiah dan meramunya

	

	14
	Presentasi Paper Kelompok
	
	· Mahasiswa dapat mempresentasikan karya ilmiahnya dengan baik
	

	15
	Ujian Akhir Semester







































FI-4111  Mekanika Kuantum Relativistik 

	Kode Matakuliah:
FI-4111
	Bobot sks:
3
	Semester:
7
	KK / Unit Penanggung Jawab:
Fisika Teori
	Sifat:
Pilihan

	Nama Matakuliah
	Mekanika Kuantum Relativistik

	
	Relativistik Quantum Mechanics

	Silabus Ringkas
	Matakuliah ini ditawarkan untuk mahasiswa yang berminat memahami teori kuantum lebih lanjut, yaitu teori kuantum yang memasukkan konsep-konsep dan prinsip-prinsip dasar teori relativitas khusus.

	
	The course is for students who want to study quantum theory at a deeper level with the inclusion of special relativity principles

	Silabus Lengkap
	Matakuliah ini ditawarkan untuk mahasiswa yang berminat memahami teori kuantum lebih lanjut, yaitu teori kuantum yang memasukkan konsep-konsep dan prinsip-prinsip dasar teori relativitas khusus. Materi yang dibahasa mencakup: Persamaan medan fundamental, formulasi Lagrange dan simetri, kuantisasi kanonik, integral lintas dalam mekanika kuantum, kuantisasi integral lintas untuk medan, perusakan simetri spontan dan model Weinberg-Salam, renormalisasi.

	
	The course is for students who want to study quantum theory at a deeper level with the inclusion of special relativity principles. The course will cover the following topics: fundamental field equations, Lagrange formulation and symmetry, canonical quantizations, path integral in quantum mechanics, path integral quantization for fields, spontaneous symmetry breaking, Weinberg-Salam model, and renormalization.

	Luaran (Outcomes)
	Setelah mengikuti matakuliah ini mahasiswa diharapkan memahami konsep-konsep dasar teori medan kuantum

	Matakuliah Terkait
	Fisika Kuantum Lanjut
	Prasyarat

	
	Teori Relativitas Einstein
	Prasyarat

	Kegiatan Penunjang
	Survey literature dan journal

	Pustaka
	L.H. Ryder, Quantum Field Theory, Cambridge Univ Press, 1985 (Pustaka utama)

	
	C. Itzykson & J.R. Zuber, Quantum Field Theory, Mc Grow-Hill, 1980

	
	M.E. Peskin & D.V. Schroeder, An Introduction to QFT, Addison-Wesley, 1995

	Panduan Penilaian
	PR, Kuis, UTS, UAS

	Catatan Tambahan
	



SAP FI-4111  Mekanika Kuantum Relativistik 
	Mg#
	Topik
	Sub Topik
	Capaian Belajar Mahasiswa
	Sumber Materi

	1-3
	Persamaan medan fundamental
	Persamaan Klein-Gordon, persamaan Dirac, persamaan Maxwell, persamaan Proca
	· Mahasiswa dapat menjelaskan berbagai persamaan penting dalam teori medan kuantum
	1(2), 2(2)

	4-5
	Formulasi Lagrange dan simetri
	Formulasi Lagrange dan Hamilton, Simetri dan muatan Noether, medan gauge
	· Mahasiswa dapat menjelaskan hubungan simetri dan teorema Noether
	1(3)

	6-7
	Kuantisasi kanonik
	Kuantisasi kanonik untuk medan skalar, vektor, dan spinor
	· Mahasiswa dapat menjelaskan konsep kuantisasi kanonik
	1(4), 2(3)

	8
	Ujian Tengah Semester

	9-10
	Integral lintas dalam mekanika kuantum
	Integral lintas dalam mekanika kuantum, teori perturbasi, matriks S
	· Mahasiswa mampu menjelaskan konsep integral lintas
	1(5)

	11-12
	Kuantisasi integral lintas untuk medan
	Generating functional, propagator, n-point functions, S-matrix
	· Mahasiswa dapat menjelaskan kuantisasi integral lintas 
	1(6,7)

	13
	Perusakan simetri spontan 
	Perusakan simetri spontan, Model Weinberg-Salam
	· Mahasiswa dapat menjelaskan konsep perusakan simetri spontan

	1(8)

	14
	Renormalisasi
	Regularisasi, renormalisasi
	· Mahasiswa dapat menjelaskan konsep regularisasi dan renormalisasi
	1(9), 2(8)

	15
	Ujian Akhir Semester


FI 4231 Aplikasi Nuklir di Industri
	Kode Matakuliah:
FI-4231
	Bobot sks:
2 sks
	Semester: 7
	KK / Unit Penanggung Jawab:
KK Instrumentasi
	Sifat: Pilihan 

	Nama Matakuliah
	Aplikasi Nuklir di Industri

	
	Nuclear Application in Industry

	Silabus Ringkas
	Aplikasi terkini dari fisika nuklir dalam industri, khususnya yang menyangkut selain untuk pembangkit listrik tenaga nuklir (PLTN). Namun demikian pada bagian awal perkuliahan akan dijelaskan secara ringkas mengenai aplikasi nuklir untuk PLTN.

	
	Recent applications of nuclear physics in the industry, particularly with regard to other than electricity generation  in the nuclear power plant (NPP). However, at the beginning the nuclear power plant will be described briefly.

	Silabus Lengkap
	Pendahuluan: penjelasan tentang aplikasi nuklir secara umum, Review tentang aplikasi nuklir untuk produksi energi listrik: reaktor fisi dan reaktor fusi. Pengenalan tentang baterei nuklir dan klasifikasinya. Aplikasi nuklir dalam riset dan industri: produksi radioisotop, penggunaan radioisotope dan radiasi dalam riset dan industri, aplikasi untuk tracer, material yang mempengaruhi radiasi, radiasi yang mempengaruhi material, akselerator partikel. Aplikasi nuklir dalam industri perminyakan dan gas. Aplikasi nuklir dalam kesehatan: diagnostic imaging, radioimmunoassay,  diagnostic radiotracer, dan radiation therapy,

	
	Introduction: explanation of nuclear applications in general, Review of nuclear applications for electricity production: nuclear fission and fusion reactors. The introduction of nuclear batteries and its classification. Nuclear applications in research and industry: production of radio isotopes, radio isotope and radiation use in research and industry, applications for the tracer, material affects of radiation, radiation affects the material, particle accelerators. Nuclear applications in the oil and gas industry. Nuclear applications in health care: diagnostic imaging, radio immunoassay, diagnostic radio tracer, and radiation therapy

	Luaran (Outcomes)
	Setelah mengikuti matakuliah ini mahasiswa diharapkan:
1. Memahami aplikasi nuklir dalam riset dan  industri
2. Memahami prinsip kerja baterei nuklir
3. Memahami aplikasi nuklir dalam industri perminyakan dan gas.
4. Memahami aplikasi nuklir dalam bidang kesehatan

	Matakuliah Terkait
	1. Fisika Modern
	Prerequisit/ Corequisit/ Prohibition

	
	
	

	Kegiatan Penunjang
	RBL

	Pustaka
	1. J. Kenneth Shultis and Richard E. Faw, Fundamentals of Nuclear Science and Engineering, 2nd Edition, CRC Press (Taylor & Francis Group), 2008 (Pustaka Utama)

	
	2. Djebbar Tiab and Ecle C. Donaldson, Petrophysics: Theory and Practice of Measuring Reservoir Rock and Fluid Transport Properties, 2nd Edition, Gulf Professional Publisher – Elsevier, 2004 (Pustaka Tambahan)

	
	3. S.R. Cherry, J. A. Sorensen, M. E. Phelps,Physics in Nuclear Medicide, 3rd Edition, Saunders, 2003 (Pustaka Tambahan)

	Panduan Penilaian
	Evaluasi dilakukan dengan multikomponen meliputi: UTS, UAS, kuis, PR dan, RBL 

	Catatan Tambahan
	Kuliah ini dapat diberikan dengan metode RBL (Research Based Learning). Jika diberikan dengan RBL, materi inti dari kuliah diberikan dalam 5-6 minggu pertama. PR dan Quiz juga diberikan dalam 5-6 minggu pertama ini. Minggu-minggu berikutnya diisi dengan ujian tengah semester, pengerjaan research based assignment (RBA), pembuatan interim report RBA, presentasi RBA, pembuatan laporan akhir dan presentasi akhir serta ujian akhir. 









































SAP FI-4231 Aplikasi Nuklir di Industri
	Mg #
	Topik
	Sub Topik
	Capaian Belajar Mahasiswa
	Referensi

	1.
	Pengantar: Silabus dan Penjelasan umum tentang aplikasi nuklir di industry
	Review tentang aplikasi nuklir untuk pembangkit listrik tenaga nuklir
	Mahasiswa memahami tentang aplikasi nuklir untuk pembangkit listrik tenaga nuklir 
	1 (13

	2.  
	Baterei nuklir (1)
	Thermoelectric and Thermoionic Generator
	Mahasiswa memahami tentang thermoelectric dan thermoionic Generator
	1 (12)

	3.
	Baterei nuklir (2)
	Betavoltaic Batteries
	Mahasiswa memahami baterei betavoltaik
	1 (13)

	4.
	Aplikasi nuklir dalam riset dan industri (1)
	Aplikasi nuklir untuk perunutan
	Mahasiswa memahami aplikasi nuklir untuk perunutan
	1 (13)

	5.
	Aplikasi nuklir dalam riset dan industri (2)
	Pengaruh material pada radiasi
	Mahasiswa memahami pengaruh material pada radiasi
	1 (13)

	6.
	Aplikasi nuklir dalam riset dan industri (3)
	Pengaruh radiasi pada material
	Mahasiswa memahami pengaruh radiasi pada material
	1 (13)

	7.
	Aplikasi nuklir dalam riset dan industri (4)
	Pemercepat partikel
	Mahasiswa memahami prinsip kerja pemercepat partikel
	1 (13)

	8.
	Ujian Tengah Semester

	9.
	Aplikasi nuklir dalam industri perminyakan dan gas (1)
	Oil-Well logging
	Mahasiswa memahami  aplikasi nuklir dalam Oil-Well logging
	1 (13), 2

	10.
	Aplikasi nuklir dalam industri perminyakan dan gas (2)
	Neutron Activation Analysis 
	Mahasiswa memahami konsep Neutron Activation Analysis 
	1 (13), 2

	11.
	Aplikasi nuklir dalam industri perminyakan dan gas (3)
	Neutron Capture-Gamma Ray Analysis
	Mahasiswa memahami konsep neutron Capture-Gamma Ray Analysis
	1 (13), 2

	12.
	Aplikasi nuklir dalam kesehatan (1)
	Pencitraan untuk diagnosa penyakit
	Mahasiswa memahami aplikasi nuklir dalam pencitraan untuk diagnosa penyakit
	1 (14), 3

	13.
	Aplikasi nuklir dalam kesehatan (2)
	Radioimmunoassay and Diagnostic Radiotracer
	Mahasiswa memahami konsep radioimmunoassay and diagnostic radiotracer
	1 (14), 3

	14.
	Aplikasi nuklir dalam kesehatan (3)
	Terapi Radiasi
	Mahasiswa memahami konsep-konsep terapi radiasi
	1 (14), 3

	15.
	Ujian Akhir Semester



























KURIKULUM ITERA 2017 – PROGRAM SARJANA
[bookmark: _Toc488863450]Program Studi Teknik Geofisika
Jurusan Sains


1. [bookmark: _Toc482684557][bookmark: _Toc482684669]Deskripsi Umum Kurikulum 2017

Teknik Geofisika adalah bagian dari ilmu kebumian yang menerapkan / memanfaatkan prinsip-prinsip Fisika, Matematika dan Geologi, serta didukung perangkat instrumentasi dan komputasi untuk mengkaji fenomena dan permasalahan yang berhubungan dengan bumi padat (geosphere). Bidang kajian/teknologi yang dicakup dalam Teknik Geofisika antara lain: Seismologi, Geodinamika, Seismik Eksplorasi, Gravitasi, Geomagnetisme, Geo-elektromagnetisme. Permasalahan yang dikaji meliputi eksplorasi sumberdaya bumi (migas, mineral, geothermal, airtanah, dll.), mitigasi bencana kebumian, geoteknik dan permasalahan lingkungan melalui pendekatan yang bersifat kerekayasaan untuk meningkatkan kualitas hidup manusia. Dengan instrumen dan pengetahuannya, lulusan Teknik Geofisika berkompeten dalam memprediksi sifat fisis di bawah permukaan bumi yang berhubungan dengan hazard, sumberdaya bumi, monitoring; merekonstruksi (imaging) struktur bumi serta memprediksi proses yang terjadi.
Kurikulum Program Sarjana Program Studi Teknik Geofisika dirancang sedemikian rupa sehingga setiap mahasiswa dapat secara optimal mengembangkan potensi dan daya berpikirnya serta sikap dan kepribadiannya di bidang keilmuan Geofisika, yang kelak dapat menjadi bekal bagi mereka baik dalam melanjutkan studi pada jenjang yang lebih tinggi maupun dalam dunia kerja yang dipilihnya. Kurikulum 2017 disusun untuk memberikan dasar-dasar pengetahuan, keahlian dan sikap dalam cakupan yang luas agar lulusan Teknik Geofisika dapat leluasa mengembangkan profesionalitas dan pengabdian dengan seluas-luasnya kepada masyarakat dunia serta masyarakat Sumatera secara khusus. Tujuan pendidikan Program Sarjana Teknik Geofisika sejalan dengan tujuan pendidikan nasional yakni untuk mengembangkan potensi mahasiswa agar menjadi manuasia yang beriman dan betakwa kepda Tuham Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab; dan dalam aspek yang lebih khusus dimaksudkan untuk mendidik mahasiswa agar mendapatkan pekerjaan pada industri atau lembaga yang relevan, menguasai perangkat teknologi, pengetahuan dan sistem pada lembaganya serta memperoleh prestasi dan kemajuan berarti pada profesinya.
Pada tahun pertama, setiap mahasiswa diwajibkan mengikuti program Tahap Persiapan Bersama (TPB) dan disyaratkan lulus maksimal dalam dua tahun pendidikan agar dapat melanjutkan program sarjana. Pada program TPB, kurikulum menitikberatkan pada pengetahuan dasar sains sebagai bekal menempuh program sarjana dan untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah secara fundamental. Kurikulum tahun kedua hingga tahun keempat dirancang untuk memberikan landasan yang lebih kokoh dan luas dalam bidang ilmunya dilengkapi dengan keahlian praktis yang dapat menunjang profesionalitas lulusan, serta meningkatkan apresiasi dan motivasi mahasiswa untuk mempelajari bidang ilmunya lebih lanjut. Kurikulum ini dirancang berdasarkan relevansinya dengan tujuan, cakupan dan kedalaman materi, pengorganisasian yang mendorong terbentuknya hard skills dan keterampilan kepribadian dan perilaku (soft skills) yang dapat diterapkan dalam berbagai situasi dan kondisi.
Kurikulum S1 Program Studi Teknik Geofisika ITERA memerlukan penyesuaian dengan kondisi daerah dan nasional Indonesia. Sehubungan dengan ilmu dan teknologi yang dipelajari pada PS-TG berhubungan dengan geosciences (ilmu kebumian) maka diperlukan pendekatan kurikulum yang lebih tepat sehingga dapat memanfaatkan keadaan geologi yang ada di pulau Sumatera dan bahkan Indonesia secara baik. Pulau Sumatera terletak pada jalur gempa, gunung api dan kaya dengan sumber daya alamnya seperti minyak bumi, gas bumi, batu bara, geothermal, bahan mineral dan lain-lain baik yang sudah diproduksi maupun yang masih tercadangkan di alam. Tantangan yang dihadapi dalam bidang studi Teknik Geofisika saat ini meliputi: kendala komputasi, penemuan sumberdaya bumi baik yang konvensional (migas dan mineral) maupun yang non-konvensional (seperti shale gas, CBM), eksplorasi dan manajemen sumberdaya air, instrumen dan teknologi dengan penetrasi dalam dengan resolusi tinggi, paradigma mitigasi bencana, teknologi observasi dan pengolahan data precursor yang cepat dan akurat untuk mendukung early warning system bencana kebumian, ekstraksi informasi dari sinyal, monitoring (4-D) kondisi bawah permukaan dari atas permukaan bumi, analisis dan optimasi multi-parameter, serta integrasi berbagai metoda geofisika. Sifat alam dan kekayaan alam yang terdapat di daerah Sumatera ini merupakan bahan kajian yang baik untuk pendidikan dan penelitian bagi semua staf pengajar dan mahasiswa Program Studi Teknik Geofisika ITERA.

2. [bookmark: _Toc482684558][bookmark: _Toc482684670]Kompetensi Lulusan

Kurikulum Teknik Geofisika 2017 memuat standar kompetensi lulusan yang terstruktur dalam kompetensi utama, pendukung dan lainnya yang mendukung tercapainya tujuan, terlaksananya misi, dan terwujudnya visi program studi. Dengan mengacu pada KKNI (Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia), lulusan diharapkan mampu mengaplikasikan keahliannya dan memanfaatkan pengetahuan dan teknologi pada bidang Teknik Geofisika dalam penyelesaian masalah serta mampu beradaptasi terhadap situasi yang dihadapi. Setelah menempuh Program Studi ini, para lulusan diharapkan setidaknya mempunyai: kemampuan dalam bidang penelitian ilmu kebumian, unggul dan dapat bersaing dalam dunia eksplorasi migas, mineral, geothermal, kegempaan, rekayasa dan lingkungan.

3. [bookmark: _Toc482684559][bookmark: _Toc482684671]Struktur Kurikulum

Untuk dapat mengikuti Program Studi Sarjana Teknik Geofisika dengan baik, mahasiswa perlu memiliki latar belakang kemampuan setara lulusan SMA IPA. Mahasiswa dengan latar belakang pendidikan kejuruan Geofisika dan sejenisnya dengan prestasi baik juga dapat diterima, dengan persyaratan lulus tes masuk ITERA umumnya. Program Studi Teknik Geofisika memiliki 3 jalur peminatan, yaitu Kegempaan; Tambang, Geothermal, Geoteknik dan Lingkungan; serta Migas. Secara garis besar, Kurikulum 2017 Prodi TG terbagi atas dua tahap, yakni:

Tahun Pertama Bersama	: 2 semester, 36 SKS

Tahap Sarjana		: 6 semester, 108 SKS
			  Wajib	: 97 SKS
			  Pilihan	kompetensi: 8 SKS
			  Pilihan umum: 3 SKS 

Total			: 8 semester, 144 SKS
			  Wajib	: 133 SKS
	  Pilihan	kompetensi: 8 SKS
  Pilihan umum: 3 SKS 


Tabel 1 – Struktur Matakuliah TPB

	Semester I
	Semester II

	
	Kode 
	Nama Mata Kuliah
	Sks
	
	Kode 
	Nama Mata Kuliah
	Sks

	1
	MA1101
	Matematika I
	3+1
	1
	MA1201
	Matematika II
	3+1

	2
	FI1101
	Fisika I
	3+1
	2
	FI1201
	Fisika II
	3+1

	3
	KI1101
	Kimia I
	2+1
	3
	KI1201
	Kimia II
	2+1

	4
	KU1102
	Pengenalan Komputer & Software I
	2
	4
	KU1202
	Pengenalan Komputer & Software II
	2

	5
	KU1101
	Bahasa Indonesia
	2
	5
	KU1201
	Bahasa Inggris
	2

	6
	KU1103
	Penyusunan Laporan
	2
	6
	KU1203
	Pengantar Potensi Lingkungan di Sumatera
	2

	7
	TG1001
	Pengantar Teknik Geofisika 
	2
	
	
	
	

	
	
	Total
	19
	
	
	Total
	17



Tabel 2 – Struktur Matakuliah Program Studi

	Semester III
	Semester IV

	
	Kode 
	Nama Mata Kuliah
	Sks
	
	Kode 
	Nama Mata Kuliah
	Sks

	1
	TG2101
	Geofisika Umum
	2
	1
	TG2201
	Gelombang Dalam Geofisika
	2+1

	2
	TG2102
	Geomatematika I
	3
	2
	TG2202
	Geomatematika II
	3

	3
	GL2141
	Kristalografi dan Mineralogi
	2+1
	3
	TG2203
	Teori Potensial
	2

	4
	TG2103
	Elektronika Geofisika
	2+1
	4
	TG2204
	Komputasi Geofisika
	2+1

	5
	GL2151
	Sedimentologi dan Stratigrafi
	2+1
	5
	GT2002
	Pengantar Surveying
	2

	6
	GL2111
	Geologi Fisik
	2+1
	6
	GL2211
	Geologi Struktur
	2+1

	7
	KU201X
	Agama dan Etika
	2
	7
	KU2002
	Pancasila dan Kewarganegaraan
	2

	
	
	Total
	19
	
	
	Total
	18



	Semester V
	Semester VI

	
	Kode 
	Nama Mata Kuliah
	Sks
	
	Kode 
	Nama Mata Kuliah
	Sks

	1
	TG3101
	Analisis Sinyal Geofisika
	2+1
	1
	TG3221
	Geolistrik dan Elektromagnet
	2+1

	2
	TG3121
	Seismik Refraksi
	2+1
	2
	TG3201
	Geodinamika
	2

	3
	TG3111
	Seismologi
	2+1
	3
	TG3202
	Geostatistika
	2+1

	4
	TG3102
	Instrumentasi Geofisika
	2+1
	4
	TG3203
	Kuliah Lapangan
	1+2

	5
	TG3103
	Termodinamika Kerak Bumi dan Fluida
	2
	5
	TG3231
	Akuisisi dan Pengolahan Data Seismik Refleksi
	2+1

	6
	KU3001
	Kuliah Kerja Nyata
	2
	6
	TG3222
	Gayaberat dan Magnet
	2+1

	
	
	Total
	16
	
	
	Total
	17



	Semester VII
	Semester VIII

	
	Kode 
	Nama Mata Kuliah
	Sks
	
	Kode 
	Nama Mata Kuliah
	Sks

	1
	TG4131
	Interpretasi Seismik Refleksi
	2+1
	1
	TG4221
	Vulkanologi dan Geothermal
	3

	2
	TG4132
	Inversi Geofisika
	2+1
	2
	TG4003
	Tugas Akhir II
	1+2

	3
	TG4001
	Tugas Akhir I
	2
	3
	TG4201
	Geofisika Ekonomi dan Manajemen
	2

	4
	TG4101
	Komunikasi Geofisika
	2
	4
	TG4004
	Etika Profesi
	2

	5
	TG4111
	Mekanika Kerak Bumi
	2
	
	
	
	

	6
	TG4121
	Geofisika Teknik dan Lingkungan
	2+1
	
	
	
	

	7
	TG4002
	Kerja Praktek
	2
	
	
	
	

	
	
	Total
	17
	
	
	Total
	10


Jumlah SKS Matakuliah: _133_ SKS

2b - Matakuliah Wajib ITERA
	
	Kode
	Nama Matakuliah
	SKS

	1
	KU201X
	Agama dan Etika
	2

	2
	KU2002
	Pancasila dan Kewarganegaraan
	2

	3
	KU3001
	Kuliah Kerja Nyata
	2

	4
	TG4201
	Geofisika Ekonomi dan Manajemen
	2

	5
	TG4002
	Kerja Praktek
	2

	6
	TG4004
	Etika Profesi
	2

	7
	TG4121
	Geofisika Teknik dan Lingkungan
	2+1

	8
	KU2003
	Studium Generale
	2

	
	
	Jumlah
	14


Jumlah SKS Matakuliah Wajib ITERA: 17 SKS

Matakuliah Pilihan
Pilihan Kompetensi

	
	Kode
	Nama Matakuliah
	SKS
	Kompetensi

	1
	TG4113
	Geotomografi
	2+1
	Kegempaan
(13 SKS)

	2
	TG4211
	Seismologi Terapan
	2
	

	3
	TG4114
	Prediksi Gempa
	2+1
	

	4
	TG4212
	Simulasi Numerik Gempa Bumi
	2+1
	

	5
	TG4213
	Fisika Interior Bumi
	2
	

	6
	TG4223
	Geofisika Geothermal
	2+1
	Tambang, Geothermal
Geoteknik dan Lingkungan
(13 SKS)

	7
	TG4122
	Geofisika Eksplorasi
	2+1
	

	8
	TG4222
	Geofisika Pertambangan
	2+1
	

	9
	TG4123
	Elektromagnetik Lanjut
	2
	

	10
	TG4124
	Geolistrik Lanjut
	2
	

	11
	GL3251
	Geologi Migas
	2+1
	Minyak dan Gas Bumi
(13 SKS)

	12
	GL4052
	Geologi Well Logging
	2
	

	13
	TG4231
	Seismik Stratigrafi
	2+1
	

	14
	TG4133
	Seismik Inversi Reservoir
	2+1
	

	15
	TG4232
	Seismik Atribut Reservoir
	2
	

	
	
	Jumlah
	39
	

	
	
	
	
	



Pilihan Umum

	
	Kode
	Nama Matakuliah
	SKS

	1
	TG4134
	Fisika Batuan
	2

	2
	TG4112
	Mitigasi Bencana
	2

	3
	TG4005
	Kapita Selekta Geofisika
	2

	4
	TG4006
	Topik Khusus Geofisika
	2

	5
	TG4007
	Desain & Analisis Geofisika
	1+2

	6
	GL2241
	Petrologi
	2+1

	7
	GL3201
	Geologi Indonesia
	2

	8
	GL2212
	Tektonofisik
	2

	9
	GLXXXX
	Geomorfologi
	2+1

	10
	GT3202
	Sistem Informasi Geografis
	2+1

	
	
	Jumlah
	24



4. [bookmark: _Toc482684560][bookmark: _Toc482684672]
Peraturan Peralihan Kurikulum 2017 Program Sarjana

4.1. [bookmark: _Toc482684561][bookmark: _Toc482684673]Aturan Umum

Pada dasarnya setiap mahasiswa harus mengikuti kurikulum yang berlaku. Dengan demikian, mahasiswa yang belum dapat menyelesaikan studinya pada wisuda pertama sesudah Kurikulum 2017 diberlakukan harus menyesuaikan rencana studinya dengan Kurikulum 2017. Sekali pun demikian, penyesuaian ini dilakukan dengan prinsip bahwa  mahasiswa tidak dirugikan, sehingga masa studi tidak menjadi lebih lama. Setiap mahasiswa diperlakukan sebagai kasus khusus dengan memperhatikan tahapan penyelesaian studi.  Matakuliah yang sudah lulus akan diperhitungkan dalam rencana studi  mahasiswa yang baru, dengan prinsip bahwa suatu matakuliah tidak dapat dipakai dalam dua tahapan studi atau untuk ekivalensi matakuliah dengan SKS yang lebih besar. 

Secara lebih rinci, penyesuaian dengan Kurikulum 2017 dapat dirumuskan sebagai berikut:

4.2. [bookmark: _Toc482684562][bookmark: _Toc482684674]Aturan Khusus

Dalam penerapan kurikulum 2017 untuk mahasiswa angkatan 2012-2015 yang sudah masuk program Sarjana akan mulai mengikuti Kurikulum 2017 pada semester Ganjil 2017/2018. Bagi mahasiswa angkatan 2014 ke bawah yang belum mengambil mata kuliah wajib baru kurikulum 2017 di tahap sarjana diwajibkan untuk mengambil mata kuliah tersebut, seperti mata kuliah Geologi Struktur dan Inversi Geofisika.

5. [bookmark: _Toc482684563][bookmark: _Toc482684675]Ekivalensi Kurikulum 2017 dengan Kurikulum sebelumnya

	Kurikulum 2013
	Kurikulum 2017

	Kode
	Nama MK
	W/P
	Tahap
	Kode
	Nama MK
	W/P
	Tahap

	GL2211
	Geologi Struktur
	P
	Sarjana
	GL2211
	Geologi Struktur
	W
	Sarjana

	
	
	
	
	KU3001
	Kuliah Kerja Nyata
	W
	Sarjana

	TG4002
	Kerja Praktek
	P
	Sarjana
	TG4002
	Kerja Praktek
	W
	Sarjana

	
	
	
	
	TG4004
	Etika Profesi
	W
	Sarjana

	
	
	
	
	KU4001
	Manajemen Industri
	W
	Sarjana

	TG4132
	Inversi Geofisika
	P
	Sarjana
	TG4132
	Inversi Geofisika
	W
	Sarjana

	
	
	
	
	TG4223
	Geofisika Geothermal
	P
	Sarjana

	TG4133
	Pengantar Seismik Stratigrafi
	P
	Sarjana
	TG4133
	Seismik Stratigrafi
	P
	Sarjana

	
	
	
	
	GT3202
	Sistem Informasi Geografis
	P
	Sarjana



6. [bookmark: _Toc482684564][bookmark: _Toc482684676]Aturan Kelulusan

	Program
	Tahap
	SKS Lulus*
	IP minimal
	Lama studi maksimum*

	
	
	W
	P
	Total
	
	

	Sarjana
	TPB
	36
	0
	36
	2.001
	2 tahun

	
	Sarjana*
	97
	11
	108
	2.002
	7 tahun


Keterangan:
*Kumulatif; 1 Nilai minimal D;  2 Nilai minimal C.






























[bookmark: _Toc482684577][bookmark: _Toc482684689][bookmark: _Toc488863451]Silabus Mata Kuliah Program Studi Teknik Geofisika


[bookmark: _Toc482684578][bookmark: _Toc482684690]Mata Kuliah Wajib
[bookmark: _Toc482684579][bookmark: _Toc482684691][bookmark: _Toc488863452]TG1001 Pengantar Teknik Geofisika
	Kode:
TG1001
	Kredit :
2 SKS
	Semester : 
1 (Ganjil)
	Bidang Pengutamaan:
Program Studi
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah 

	Nama Mata Kuliah
	Pengantar Teknik Geofisika

	Silabus Ringkas
	Pengantar keilmuan, profesi, etika dan kurikulum Teknik Geofisika, Sistem Geologi, Sistem Hidrologi, Sistem Tektonik, Sumberdaya Bumi, Infrastruktur, Studi Lingkungan dan Kebencanaan, Instrumentasi dan Metoda Geofisika, Konsep Pengembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi, Interaksi Manusia dan Bumi

	Silabus Lengkap
	Body of Knowledge Geofisika, profesi etika dan kurikulum Teknik Geofisika, planet bumi, sistem geologi, mineral, batuan, struktur batuan, waktu geologi, sistem atmosfer-samudera, pelapukan, sistem lereng, sistem sungai, sistem airtanah, sistem garis pantai, sistem glacier, sistem eolian, tektonik lempeng, seismisitas dan interior bumi, batas lempeng, hotspot dan plume mantel, tektonik dan bentang alam, sumberdaya air, sumberdaya panasbumi, sumberdaya mineral, sumberdaya migas, 

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Mendiskusikan informasi mengenai keilmuan, profesi, etika dan kurikulum Teknik Geofisika
Memberikan pemahaman dasar yang menyeluruh mengenai sistem-sistem besar yang berlaku di bumi
Memperkenalkan teknologi instrumentasi dan metoda yang digunakan dalam keilmuan geofisika serta konsep pengembangannya
Memberikan wawasan aplikasi ilmu kebumian di bidang infrastruktur, lingkungan, kebencanaan dan keekonomian

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa mampu memahami mengenai program studi, keilmuan dan teknologi Geofisika secara menyeluruh termasuk dalam kaitannya dengan keilmuan lain dan sebagian permasalahan-permasalahan yang dihadapi manusia

	Mata Kuliah Terkait
	-
	-

	Pustaka
	1. Hamblin & Christiansen, Earth’s Dynamic Systems (10th ed.)
2. [bookmark: OLE_LINK1]Miller & Spoolman, 2012, Living in the Environment (17th ed.)
3. Gabler, 2009, Physical Geography (9th ed.)
4. Carlson et al., 2011, Physical Geology (9th ed.)
5. Telford et al., 1976, Applied Geophysics (2nd ed.)
6. Barber et al., 2005, Sumatra: Geology, Resources and Tectonic Evolution
7. TG-ITERA, 2017, Buku Profil Prodi Teknik Geofisika
8. Leslie et al., 2008, Earth Science : Geology, Environment and Universe




Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1
	Pengantar Keilmuan, Profesi dan Kurikulum Geofisika
	Body of Knowledge Geofisika, profesi etika dan kurikulum Teknik Geofisika,
	Mampu memahami keilmuan dan keprofesian Teknik Geofisika
	7

	2
	Sistem Geologi 1
	Sistem geologi, mineral, batuan, 
	Mengenal sistem geologi dan batuan
	1,3,4,6

	3
	Sistem Geologi 2
	Struktur batuan, waktu geologi,
	Memahami struktur fisik dan waktu geologi
	1,3,4,6

	4
	Sistem Hidrologi 1
	Sistem atmosfer-samudera, pelapukan, sistem lereng, sistem sungai, 
	Menjelaskan peran sistem hidrologi dalam pembentukan rupabumi
	1,3,4,6

	5
	Sistem Hidrologi 2
	Sistem airtanah, sistem garis pantai, sistem glacier, sistem eolian,
	Menjelaskan mekanisme airtanah dan sedimentasi
	1,3,4,6

	6
	Sistem Tektonik 1
	Tektonik lempeng, seismisitas dan interior bumi, batas lempeng, 
	Menjelaskan sistem tektonik yang bekerja di bumi
	1,3,4,6

	7
	Sistem Tektonik 2
	Hotspot dan plume mantel, tektonik dan bentang alam,
	Menjelaskan penyebab dan produk tektonik
	1,3,4,6

	8
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9
	Sumberdaya Bumi 1
	Sumberdaya air, sumberdaya panasbumi, 
	Menjelaskan sumberdaya bumi yang vital
	1,3,4,6

	10
	Sumberdaya Bumi 2
	Sumberdaya mineral, sumberdaya migas,
	Menjelaskan sumberdaya bumi yang strategis
	1,3,4,6

	11
	Pembangunan Infrastruktur, Studi Lingkungan dan Kebencanaan
	Bencana geologi dan lingkungan, pencemaran air, limbah padat berbahaya, infrastruktur dan perkotaan
	Menjelaskan keterkaitan antara studi geologi dengan infrastruktur, kebencanaan dan lingkungan
	2,3,4,6

	12
	Instrumentasi dan Metoda Geofisika 1
	Metoda gayaberat, magnetik, seismik, geolistrik & elektromagnetisme, seismologi
	Menjelaskan beberapa jenis metoda geofisika lapangan
	5,6

	13
	Instrumentasi dan Metoda Geofisika 2
	Metoda radioaktif, metoda well logging, petrofisika
	Menjelaskan beberapa jenis metoda geofisika tingkat sampel
	5

	14
	Konsep Pengembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi
	Peran sains, metoda ilmiah, organisasi pengetahuan, hubungan sain dan teknologi
	Mampu menggunakan cara-cara berfikir ilmiah dan problem solving
	8

	15
	Interaksi Manusia dan Bumi
	Ekonomi, Lingkungan, Politik, Etika, Sustainability
	Mampu melihat posisi ilmu kebumian dalam sistem interaksi manusia
	2,4

	16
	UJIAN AKHIR SEMESTER


















[bookmark: _Toc482684580][bookmark: _Toc482684692][bookmark: _Toc488863453]TG2101 Geofisika Umum
	Kode:
TG2101
	Kredit :
2 SKS
	Semester : 
3 (Ganjil)
	Bidang Pengutamaan:
Program Studi
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah 

	Nama Mata Kuliah
	Geofisika Umum 

	Silabus Ringkas
	Mata kuliah ini menjelaskan bagaimana cara mengetahui dan mendapatkan  parameter fisik dan struktur interior bumi berdasarkan ilmu/metode geofisika.

	Silabus Lengkap
	Mata kuliah ini menjelaskan cara mendapatkan parameter fisik dan structure interior bumi berdasarkan ilmu/metoda geofisika 

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah lulus matakuliah ini mahasiswa diharapkan memahami ilmu geofisika secara utuh, yaitu mulai dari teori dasar sampai kepada terapannya.

	Luaran
(Outcomes)
	Setelah lulus matakuliah ini mahasiswa diharapkan memahami ilmu geofisika secara utuh, yaitu mulai dari teori dasar sampai kepada terapannya.

	Mata Kuliah Terkait
	TG1001 Pengantar Teknik Geofisika
	Pre-requisite

	Pustaka
	1. Butler, R.F., Paleomagnetism: Magnetic Domains to Geologic Terranes, Blackwell Scientific, 1992.
2. Fowler, C.M.R., The Solid Earth. Cambridge University Press (2nd edition), 2005.
3. Kearey, P., dan F.J. Vine, Global Tectonics. Blackwell Scientific Publications, 1990.
4. Ludman, A., dan N.K. Coch, Physical Geology, McGraw-Hill, Inc., 1982.Suplementer:
5. Plummer, C.C., D. McGeary, dan D.H. Carlson, Physical Geology, McGraw-Hill, Inc., 2001.
6. Skinner, B.J., dan S.C. Porter, The Dynamic Earth : an Introduction to Physical Geology, John Willey & Sons, Inc., 2000.
7. Tachyudin Taib, MI, Diktata Kuliah Geofisika Umum, 2000
8. Widiyantoro, S., Fisika dan Struktur Interior Bumi, ISBN : 978-979-1241-06-9. Penerbit: Badan Meteorologi dan Geofisika, Jakarta, 2007.




Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1
	Tinjauan Geofisika Umum Dalam Ilmu Kebumian
	1. Status geofisika dalam ilmu-ilmu kebumian
2. Bidang Penyelidikan Ilmu Geofisika
3. Aplikasi besar-besaran geofisika dalam ilmu kebumian
	Menjelaskan keberadaan ilmu geofisika dalam ilmu-ilmu kebumian beserta peranannya dalam mempelajari bumi.
	Widiyantoro (Bab I; Kearey & Vine Chapter 1)

	2
	Teori Pembentuk Planet Bumi
	1. Pendahuluan 

	Menjelaskan asal mula anggapan manusia terhadap terbentuknya bumi.
	Widiyantoro (Bab I)

	3
	Bentuk Dan Ukuran Bumi
	1. Bumi sebagai bola sempurna
2. Bumi sebagai ellipsoid putaran
3. Bumi sebagai triaxial ellipsoid
4. Bentuk bumi dari observasi satelit
	Menjelaskan penemuan mengenai bentuk dan ukuran bumi.
	Tachyudin (Bab II)


	4
	Interior Bumi Dan Seismologi
	1. Penentuan massa bumi, momen inersia bumi, dan rotasi bumi 
2. Penentuan harga densitas bumi, konstanta dan percepatan gravitasi
	Menjelaskan cara penentuan
parameter fisik bumi.
	Widiyantoro (Bab 2-4)

	5
	Gempa Bumi (1)
	1. Mekanisme, sumber, lokasi, parameter gempabumi, dan instrumentasi
	Menjelaskan gempabumi beserta hal-hal yang terkait didalamnya.
	Fowler (Chapter 2-4)


	6
	Gempa Bumi (2)
	1. Teori gelombang elastik, karakterisasi gelombang seismik, fasa seismik dan kaitannya dengan gempabumi
	Menjelaskan penjalaran gelombang seismik beserta kaitannya dengan gempabumi.
	Fowler (Chapter 2-4)



	7
	Gempa Bumi (3)
	1. Implikasi seismologi dalam struktur interior bumi
2. Implikasi ilmu-ilmu kebumian lainnya dalam struktur interior bumi
	Menjelaskan implikasi seismologi dalam mempelajari struktur interior bumi
	Fowler (Chapter 2-4)



	8
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	9
	Gravity
	1.  Pendahuluan
2.  Konsep dasar gravitasi
3.  Potensial dan percepatan gravitasi bumi
4.  Percepatan gravitasi bumi
	Menjelaskan konsep dasar gravitasi
	Fowler Chapter (5)


	10
	
	1.  Pengukuran percepatan gravitasi
2.  Bentuk dan gambaran bumi
3.  Anomali geoid dan anomali gravitasi
	Menjelaskan pengukuran gravitasi beserta peranannya dalam mengetahui bentuk dan gambaran bumi.
	


	11
	
	1. Konsep isostasi dan perhitung-annya
2. Flexure litosfer dan viskositas mantel
	Menjelaskan konsep isostasi dan flexure litosfer untuk mengetahui dinamika kerak bumi.
	


	12
	Kemagnetan Bumi
	1. Ruang lingkup dan konsep dasar geomagnetik
2. Pengukuran medan magnetik, medan utama (sifat dan penyebab) dan teori dynamo
	Menjelaskan konsep dasar dan pengukuran medan geomagnetik.
	Tachyudin (Bab IV)


	13
	
	1. Variasi secular dan medan magnetik eksternal
2. Kemagnetan batuan
	Menjelaskan medan magnetik eksternal beserta bagaimana kemagnetan dapat terekam dalam batuan.
	


	14
	Aliran Panas Di Bumi
	1. Pendahuluan
2. Aliran panas konduktif dan perhitungan geotermal sederhana
3. Aliran panas di bumi
	Menjelaskan mekanisme aliran panas di bagian permukaan bumi.
	Tachyudin (Bab VI)


	15
	
	1. Proses adiabat, melting di mantel, dan konveksi pada mantel
2. Struktur termal inti dan gaya-gaya yang bekerja pada lempeng
	Menjelaskan mekanisme aliran panas di bagian dalam bumi.
	


	16
	UJIAN AKHIR SEMESTER







[bookmark: _Toc482684581][bookmark: _Toc482684693][bookmark: _Toc488863454]TG2102 Geomatematika I
	Kode: 
TG2102
	Kredit :
3 SKS
	Semester : 3 (Ganjil)
	Bidang Pengutamaan:
Program Studi
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Geomatematika I

	Silabus Ringkas
	Dalam kuliah ini diperkenalkan masalah deret, bilangan kompleks, matrik dan ruang vector, diferensial parsial, integral lipat, analisis vektor.

	Silabus Lengkap
	Deret: deret geometri, tes konvergensi, deret ukur, ekspansi fungsi dalam deret; Bilangan kompleks: bagian real dan imajiner, aljabar bilangan kompleks, formula Euler, fungsi trigonometri, eksponensial, hiperbolik dan logaritma; Aljabar linier: matrik, reduksi baris, determinan, vektor, garis dan bidang, operasi matriks; Diferensial parsial: deret ukur untuk dua variabel, diferensial total, aturan rantai, diferensial implisit, perubahan variabel; Integral lipat: integral lipat dua dan tiga, perubahan variable, Jacobian, integral permukaan; Analisis vektor: turunan berarah, teori divergensi, curl dan teori Stoke.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat memililki landasan teori matematika lanjut yang baik untuk mengikuti kuliah-kuliah selanjutnya.

	Luaran
(Outcomes)
	Mampu menerapkan landasan matematika yang diaplikasikan ke arah geofisika untuk menunjang mata kuliah selanjutnya.

	Mata Kuliah Terkait
	MA1101 Matematika I
MA1201 Matematika II
	Pre-requisite
Pre-requisite

	Pustaka
	1. Mary L. Boas, Mathematical Method in the Physical Sciences, John Wiley & Sons, Third Edition, 2006 
2. Erwin Kreyszig, Advanced Engineering Mathematics, John Wiley & Sons, Inc. Ninth Edition, 2006




Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Pendahuluan
	Satuan Acara Perkuliahan
	Mengerti tentang permasalahan dalam geofisika serta pentingnya fisika dan metematika dalam pencarian solusi 
	

	2.
	Deret 
	· Deret Geometri
· Tes Convergensi 
	Mampu memahami konsep deret dan kekonvergenannya 
	Buku 1 bab 1 

	3.
	Deret 

	· Deret Ukur 
· Ekspansi fungsi dalam deret ukur
	Mampu memahami dan menerapkan deret ukur dalam suatu masalah 
	Buku 1 bab 1 


	4.
	Bilangan Kompleks 

	· Bagian real dan imajiner 
· Bidang kompleks 
· Aljabar bilangan kompleks 
· Formula Euler 
	Mampu memahami bilangan kompleks dan perasinya 

	Buku 1 bab 2 
Buku 2 bab 13 

	5.
	Bilangan Kompleks 

	· Fungsi eksponesial dan trigonometeri 
· Fungsi hiperbolik dan logaritma 

	Mampu memahami operasi bilangan kompleks dalam fungsi eksponensial, trigonometri, hiperbolik dan logaritma 
	Buku 1 bab 2 
Buku 2 bab 13 

	6.
	Aljabar Linier 

	· Matrik 
· Reduksi baris 
· Determinan: aturan Cramer 
· Vektor 

	Mampu memahami sistem persamaan linier dan cara menghitung solusinya. Mampu memahami tentang vektor, scalar product dan vektor product 
	Buku 1 bab 3 
Buku 2 bab 7 

	7.
	Aljabar Linier 

	· Garis dan bidang
· Operasi Matriks: transpos, perkalian penjumlahan dan inversi matrik
	Mampu mendiskripsikan garis dan bidang dalam ruang serta aplikasinya. Mampu memahami tentang operasi dasar matrik 
	Buku 1 bab 3 
Buku 2 bab 7 

	8.
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	9.
	Diferensial Parsial 

	· Konsep serta filosofi 
· Deret ukur dalam dua variabel 
· Diferensial total 
	Mengerti filosofi diferensial parsial dan penerapannya dalam diferensial total 

	Buku 1 bab 4 


	10.
	Diferensial Parsial 

	· Aturan rantai dan diferensial implisit 
· Perubahan variable 
	Mengerti metoda aturan rantai, implisit dan perubahan variable dalam diferensial parsial 
	Buku 1 bab 4 


	11.
	Integral Lipat 

	Integral lipat dua dan tiga

	Memahami konsep integral lipat dan mengerti cara integralnya 
	Buku 1 bab 5 
Buku 2 bab 10 

	12.
	Integral Lipat 

	· Perubahan variabel: Jacobian 
· Integral permukaan 
	Mengerti cara perubahan variabel dalam mempermudah dalam integral 
	Buku 1 bab 5 
Buku 2 bab 10 

	13.
	Analisis Vektor 

	· Pendahuluan 
· Turunan berarah: operator nabla 
	Memahami konsep analisis vektor dan mengerti tentang turunan berarah
	Buku 1 bab 6 
Buku 2 bab 9 

	14.
	Analisis Vektor 

	· Divergensi 
· Teori divergensi 
	Mengerti dan memahami konsep divergensi dan aplikasinya 
	Buku 1 bab 6 
Buku 2 bab 9 

	15.
	Analisis Vektor 

	· Curl
· Teori Stoke 

	Mengerti dan memahami konsep curl dan teori stoke serta aplikasinya 
	Buku 1 bab 6 
Buku 2 bab 9 

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER






[bookmark: _Toc482684582][bookmark: _Toc482684694][bookmark: _Toc488863455]TG2103 Elektronika Geofisika
	Kode:
TG2103
	Kredit :
3 SKS
	Semester :
3 (Ganjil) 
	Bidang Pengutamaan:
Program Studi
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah + praktikum

	Nama Mata Kuliah
	Elektronika Geofisika

	Silabus Ringkas
	Konsep Dasar, Hukum Dasar, Metode Analisis, Teorema Rangkaian, Penguat, Kapasitor dan Induktor, Sistem Orde Satu, Sistem Orde Dua, Sinusoidal dan Fasor, Analisis Sistem Keadaan Tunak. 

	Silabus Lengkap
	Pendahuluan, Besaran dan Satuan listrik, Daya, Energi listrik, Analisa Tegangan Simpul dan Mesh dengan sumber arus dan sumber tegangan, Linearitas, Superposisi, Teorema Thevenin’s dan Norton’s dan Turunannya, Ideal Penguat, Penguat Invert dan Noninverting, Penjumlahan Amplifier, Pengurangan Amplifier, Kapasitor Seri dan Parallel, Induktor Seri dan Parallel, Applikasi Integrator dan Differentiator, Sistem Orde Satu, Sumber bebas RC Circuit, Sumber bebas RL Circuit, Fungsi Singularitas, Bentuk Umum Sistem Orde Dua untuk Penguat, Sinusioda, Fasors, Hubungan Fasor dengan rangkaian, Impedansi and Admittansi, Hukum Kirchhoff’s pada Frekuensi Domain, Kombinasi Impedansi, Analisa Sinusoida keadaan tunak.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Mahasiswa mengerti dan memahami dasar-dasar elektronika yang berkaitan dengan geofisika

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa mengerti dan memahami dasar-dasar elektronika yang berkaitan dengan alat-alat/ instrumentasi geofisika

	Mata Kuliah Terkait
	MA1101 Matematika I
MA1201 Matematika II
FI1101 Fisika I
FI1201 Fisika II
	Pre-requisite
Pre-requisite
Pre-requisite
Pre-requisite

	Pustaka
	1. Charles K. Alexander, Matthew N. O. Sadiku . Fundamentals of Electric Circuits, Fourth Edition, The McGraw-Hill Companies, Inc, 2007.
2. Johnson, D. E. et al. Electric Circuit Analysis. 3rd ed. Upper Saddle River, NJ: Prentice Hall, 1997.
3. O’Malley, J. R. Basic Circuit Analysis.(Schaum’s Outline) New York: McGraw-Hill, 2nd ed., 1992.




Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1
	Pendahuluan, Konsep dasar , hukum-hukum dasar, daya listrik, energi listrik
	Besaran dan satuan listrik
Konsep dasar listrik
Muatan Listrik
Arus Listrik
Tegangan Listrik
Daya dan Energi Listrik
	Pendahuluan
Mahasiswa mengetahui besaran yang berhubungan dengan kelistrikan
	I,II

	2
	
	Hukum Ohm
Nodes, Branches, and Loops
Hukum Kirchhoff
Hambatan Seri dan Paralel
	Mahasiswa mengetahui konsep dan hukum-hukum dasar tentang listrik
	I,II,II

	3
	Metode Analisis
	Analisis Tegangan Simpul dan Mesh

	Mahasiswa dapat menerapkan analisis tegangan simpul dan mesh
	I,II

	4
	Teori Rangkaian
	Sifat Linearitas
Superposisi
Transformasi Sumber
Teorema Thevenin
Teorema Norton
	Mahasiswa mengerti prinsip superposisi dan Teorema Thevenin Norton
	I,III

	
	
	Turunan Teorema Thevenin dan Norton
Transfer Daya Maksimum
Tugas Kuliah
	Mahasiswa dapat menurunkan dan menganalisis suatu rangkaian dengan metode Thevenin Norton
	I,II,III

	6
	Penguat Operasional
	Penguat Operasional
Penguat Operasional Ideal
Penguat Pembalik
Penguat Non-Pembalik
	Mahasiswa dapat menjelaskan perbedaan dan fungsi dari masing-masing fungsi penguat
	II,III,IV

	7
	
	Penguat Penjumlah
Penguat Pembeda
Rangkaian Penguat Operasional Bersusun
Tugas Kuliah
	Mahasiswa dapat menjelaskan perbedaan dan fungsi dari masing-masing fungsi penguat
	I,II,III

	8
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	9
	Induktor dan Kapasitor
	Kapasitor
Kapasitor Seri dan Paralel
Induktor
Induktor Seri dan Paralel
	Mahasiswa mengetahui dan membedakan fungsi dari kapasitor dan induktor
	I,II

	10
	
	Aplikasi Kapasitor dan Induktor
Integrator
Differentiator
Komputer Analog
	Mahasiswa dapat merancang sistem rangkaian bersusun
	I,II,V

	11
	Rangkaian orde 1
	Sumber bebas RC
Sumber bebas RL
Step Response
Fungsi Singularitas
	Mahasiswa mengetahui sistem orde satu dalam rangkaian listrik
	I,III,V

	12
	Rangkaian orde 2
	Rangkaian Seri RLC Tanpa Sumber
Rangkaian Paralel RLC Tanpa Sumber
Rangkaian Seri RLC dengan Sumber DC
Rangkaian Paralel RLC dengan Sumber DC
	Mahasiswa mengetahui sistem orde dua dalam rangkaian listrik
	I,II,IV

	13
	Sinusoidal dan Fasor
	Hubungan Fasor dengan impedansi
Admitansi
	Mahasiswa dapat mengetahui dan menggunakan fasor dalam menganalisis rangkaian
	I,II,III

	14
	Hukum Kirchhoff’s pada Frekuensi Domain
	Kirchhoff’s I dan II untuk
Domain frekuensi
Kombinasi Impedansi
	Mahasiswa dapat menggunakan hukum Kirchhof I dan II untuk rangkaian dengan domain frekuensi
	I,IV,V

	15
	Analisis sinusoidal pada kondisi tunak
	Syarat tercapai keadaan tunak
	Mahasiswa dapat mengalisis untuk rangkaian dalam keadaan tunak
	I,II,III

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER









[bookmark: _Toc482684583][bookmark: _Toc482684695][bookmark: _Toc488863456]TG2201 Gelombang Dalam Geofisika
	Kode:
TG2201
	Kredit :
3 SKS
	Semester :
4 (Genap) 
	Bidang Pengutamaan:
Program Studi
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah + praktikum

	Nama Mata Kuliah
	Gelombang dalam Geofisika

	Silabus Ringkas
	Pendahuluan, gelombang transversal pada tali, gelombang elastik, gelombang bidang, gelombang permukaan, ray tracing, difraksi, atenuasi, solusi gelombang dari sumber titik double-couple, gelombang elektromagnetik

	Silabus Lengkap
	Pendahuluan; Gelombang transversal pada tali: formulasi, solusi, interferensi, energi, refleksi dan transmisi; Gelombang elastik: tegangan dan regangan, hubungan konstitutif, persamaan gelombang elastik, persamaan potensial; Gelombang bidang: persamaan gelombang bidang, refleksi dan transmisi gelombang bidang; Gelombang permukaan: gelombang Rayleigh, gelombang Love, dispersi geometri; Ray Tracing: prinsip Fermat, persamaan waktu tempuh dan amplitudo; Difraksi: prinsip Huygen, eksploding reflektor; Atenuasi: prinsip dasar atenuasi, dispersi fisik; Solusi gelombang dari sumber titik double-couple: solusi medan dekat, menengah dan jauh beserta sifat-sifatntya; Gelombang elektromagnetik (EM): hukum Maxwell, persamaan gelombang EM, solusi gelombang bidang EM, refleksi dan transmisi gelombang EM.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Mahasiswa memiliki kemampuan studi yang baik tentang gelombang baik untuk eksplorasi, kegempaan, dan geoteknik

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa diharapkan mempunyai dasar yang baik untuk studi lebih lanjut yang berkaitan dengan gelombang, baik berhubungan dengan ekplorasi, kegempaan, geoteknik dan lain-lain.

	Mata Kuliah Terkait
	TG2102 Geomatematika 
TG2202 Geomatematika II
	Pre-requisite
Co-requisite

	Pustaka
	1. M. O. Tjia, Gelombang, Dabara Publishers, 1994.
2. S. Stein & M. Wysession, An Introduction to Seimology, Eathquakes and Earth Structure, Blackwell Publishing, 2002.
3. T. Lay & T. C. Wallace, Modern Global Seismology, Academic Press, 1995




Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1
	Pendahuluan
	· Filosofi
	Mengerti fenomena gelombang, jenis gelombang dalam geofisika
	

	2
	Gelombang transversal pada tali
	· Persamaan gelombang tali dan batang
· Solusi persamaan gelombang
	Mengerti ide dasar gelombang dari gelombang tali dan batang.
Mengerti tentang perumusan gelombang dan solusinya.
	

	3
	
	· Superposisi gelombang
	Mengerti konsep superposisi gelombang dan hubungannya dengan geofisika.
	

	4
	
	· Energi dan daya gelombang
· Refleksi dan transmisi gelombang tali
	Mengerti tentang konsep energi dan daya gelombang.
Mengerti tentang ide dasar refleksi dan transmisi tali.
	

	5
	Gelombang elastik
	· Tegangan dan regangan
· Hubungan konstitutif
· Persamaan gelombang elastik.
· Persamaan potensial
	Mengerti tentang konsep tegangan dan regangan dalam medium kontinu serta hubungannya.
Mengerti penurunan dan arti fisis persamaan gerak gelombang elastik.
Mengerti pentingnya persamaan potensial
	

	6
	Gelombang bidang
	· Persamaan gelombang bidang.
· Gelombang P, SV dan SH
	Mengerti tentang konsep gelombang bidang dan jenis gelombang P, SV dan SH.
	

	7
	
	· Refleksi dan transmisi gelombang bidang.
	Mengerti tentang konsep refleksi dan transmisi gelombang P, SV dan SH pada suatu batas lapisan.
	

	8
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9
	Gelombang Permukaan
	· Gelombang Rayleigh
· Gelombang Love
· Dispersi geometri
	Mengerti tentang konsep pembentukan gelombang permukaan serta sifat dispersifnya.
	

	10
	Ray Tracing
	· Prinsip Fermat : Hukum Snell
· Prinsip solusi frekuensi tinggi pada gelombang elastik: persamaan eikonal dan transport.
· Persamaan waktu tempuh
	Memahami prinsip Fermat dan hubungannya dengan hukum Snell.
Mengerti prinsip pendekatan frekuensi tinggi pada gelombang elastik dan prinsip penurunannya.
Mengerti tentang perumusan waktu tempuh dari persamaan eikonal.
	

	11
	
	· Persamaan amplitudo dalam medium berlapis
	Mengerti tentang penurunan amplitudo dari persamaan transport dan aplikasinya dalam medium berlapis.
	

	12
	Difraksi dan atenuasi
	· Prinsip Huygen
· Eksploding reflektor
· Prinsip dasar Atenuasi
· Dispersif fisik
	Memahami tentang prinsip Huygen dan eksploding reflektor.
Memahami prinsip dasar atenuasi dan penurunannya.
Mengerti tentang konsep dispersif fisik.
	

	13
	Solusi Gelombang dari Sumber Titik Double-Couple
	· Solusi medan dekat, menengah dan jauh serta sifat-sifatnya
	Mengerti tentang prinsip penurunannya dan memahami sifat-sifat solusinya
	

	14
	Gelombang Elektromagnetik (EM)
	· Hukum Maxwell
· Persamaan gelombang EM
· Solusi gelombang bidang dan sifat-sifatnya
	Mengerti tentang hukum Maxwell dan penurunan persamaan gelombang EM.
Mengerti tentang solusi gelombang bidang dan sifat-sifatnya
	

	15
	
	· Refleksi dan transmisi gelombang EM
	Mengerti tentang konsep dan penurunan rekleksi dan transmisi gelombang EM.
	

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER









[bookmark: _Toc482684584][bookmark: _Toc482684696][bookmark: _Toc488863457]TG2202 Geomatematika II
	Kode:
TG2202
	Kredit :
3 SKS
	Semester : 
4 (Genap)
	Bidang Pengutamaan:
Program Studi
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Geomatematika II

	Silabus Ringkas
	Deret Fourier, transformasi Fourier, transformasi koordinat, persamaan diferensial biasa, persamaan diferensial parsial

	Silabus Lengkap
	Analisa Fourier: deret Fourier, bentuk kompleks deret Fourier, transformasi Fourier, sifat-sifat transformasi Fourier, pengenalan konvolusi; Transformasi koordinat: kordinat kartesian, bola dan silinder, transformasi linier, nilai eigen, vektor eigen, diagonalisasi matrik dan aplikasinya, koordinat kurvalinier; Persamaan diferensial biasa: persamaan linier orde satu, persamaan linier orde dua dengan suku sebelah kanan sama dengan nol, persamaan linier orde dua dengan suku sebelah kanan tidak sama dengan nol; Persamaan diferensial parsial: persamaan Laplace untuk suhu setimbang pada suatu plat persegi, persamaan difusi satu dimensi, persamaan gelombang pada suatu tali. 

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Mahasiswa dapat memahami konsep dasar dan arti fisis dari bahan matematika lanjut seperti yang diuraikan di atas. 

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa landasan teori matematika lanjut yang baik untuk mengikuti kuliah-kuliah selanjutnya. 

	Mata Kuliah Terkait
	MA1101 Matematika I
MA1201 Matematika II
TG2102 Geomatematika I
	Pre-requisite
Pre-requisite
Pre-requisite

	Pustaka
	1. Mary L. Boas. Mathematical Methods in the Physical Sciences. John Wiley & Sons, Third Edition, 2006 
2. Erwin Kreyszig, Advanced Engineering Mathematisc, John Wiley & Sons, Inc. Ninth Edition, 2006 




Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1
	Pendahuluan 
	· Filosofi 
	Memahami fenomena alam khususnya geofisika dan hubungannya dengan topiktopik dalam kuliah ini 
	 

	2
	Analisa Fourier 
	· Deret Fourier 
	Mengerti konsep deret Fourier dan cara perhitungan koefisiennya 
	Buku I bab 7 
Buku II bab11 

	3
	 
	· Deret Fourier kompleks 
	Mengerti deret Fourier dalam bentuk kompleks dan cara perhitungan koefisiennya 
	Buku I bab 7 
Buku II bab11 

	4
	 
	· Transformasi Fourier 
· Fungsi delta Dirac 
	Mengerti konsep dan perhitungan transformasi Fourier dan mengerti fungsi delta Dirac dan sifat-sifatnya 
	Buku I bab 7 
Buku II bab11 

	5
	 
	· Sifat-sifat transformasi Fourier 
· Pengenalan konvolusi 
	Mengerti tentang sifat-sifat transformasi Fourier. Memahami tentang konsep konvolusi 
	Buku I bab8 
Buku II bab 6 
Buku II bab11 
 

	6
	Transformasi Koordinat 
	· Transformasi koordinat 
· Nilai eigen, vektor eigen 
	Mengerti tentang konsep transformasi koordinat. Mengerti tentang eigen dan vektor eigen serta makna fisisnya 
	 
Buku I bab 3 
Buku II bab 7 & 8 

	7
	 
	· Diagonalisi matrik dan aplikasinya 
· Koordinat kartesian, silinder dan bola 
· Koordinat kurvalinier 
	Mengerti tentang diagonalisasi dan aplikasinya dalam memper mudah masalah. Mengerti tentang koordinat kurvalinier dan hubungannya dengan transformasi koordinat 
	 
Buku I bab 3 
Buku I bab 5 
Buku I bab 10 
 

	8
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9
	Persamaan Diferensial Biasa (PDB) 
	· Pendahuluan 
· Persamaan liner orde satu 
	Memahami fenomena fisis dan hubungannya dengan persa maan diferensial. Mengerti tentang pemecahan persamaan linier orde satu 
	 
Buku I bab 8 
Buku II bab1 
 
 

	10
	 
	· Persamaan linier orde satu 
	Mengerti tentang pemecahan persamaan linier orde satu 
	Buku I bab 8 
Buku II bab1 

	11
	 
	· Persamaan linier orde dua dengan suku sebelah kanan sama dengan nol 
	Mengerti metoda pemecahan persamaan linier orde dua ini 
dan aplikasi nya pada masalah fisis 
	 
Buku I bab 8 
Buku II bab2 

	12
	 
	· Persamaan linier orde dua dengan suku sebelah kanan tidak sama dengan nol 
	Mengerti metoda pemecahan persamaan linier orde dua dengan suku sebelah kanan tidak sama dengan nol 
	 
Buku I bab 8 
Buku II bab2 

	13
	Persamaan Diferensial Parsial (PDP) 
	· Pendahuluan 
· Persamaan Laplace: suhu setimbang pada suatu plat persegi 
	Memahami hubungan fenomena fisis dengan PDP. Mengerti tentang metoda pemecahan persamaan Laplace 
	 
Buku I bab 13 
Buku II bab12 

	14
	 
	· Persamaan difusi satu arah 
	Mengerti tentang metoda pemecahan persamaan difusi 
	Buku I bab 13 
Buku II bab12 

	15
	 
	· Persamaan gelombang pada tali 
	Mengerti tentang metoda pemecahan persamaan gelombang tali 
	Buku I bab 13 
Buku II bab12 

	16
	UJIAN AKHIR SEMESTER






[bookmark: _Toc482684585][bookmark: _Toc482684697][bookmark: _Toc488863458]TG2203 Teori Potensial
	Kode: 
TG2203
	Kredit :
2 SKS
	Semester : 4 (genap)
	Bidang Pengutamaan:
Program Studi
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Teori Potensial

	Silabus Ringkas
	Pendahuluan, Analisis Vektor, Pengertian Medan, Aplikasi Medan Potensial dalam Geofisika: Potensial Gayaberat, Potensial Magnetik, anomali Gayabert dan Magnet, Persamaan medan Geolistrik, Medan Elektromagnetik, Potensial panas 

	Silabus Lengkap
	Pendahuluan, Analisa Vektor, Medan Konservatif & Non Konservatif. Teorema Green: Teorema Divergensi Dan Stokes, Aplikasi Teorema Dalam Medan: Hukum Newton, H. Gaus, H. Ampere. Persmaan Medan Potensial Dalam Geofisika, Gayaberat, Magnetic, Geolistrik, Elektromagnetik, Dan Temperatur. Persamaan Laplace. Persamaan Poisson. Analisa Potensial Graviti, Potensial Graviti, Contoh Kasus Potensial Graviti. Analisa Potensial Magnetik, Analisa Potensial Magnetik, Contoh Kasus Potensial Magnetik. Analisa Potensial Geolistrik, Analisa Potensial Geolistrik, Contoh Kasus Potensial Geolistrik, Analisa Potensial Temperatur, Analisa Potensial Temperatur, Contoh Kasus Potensial Temperatur, Analisa Potensial Em, Analisa Potensial Em, Contoh Kasus Potensial Em. Contoh Kasus 

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Mahasiswa mampu memahami penerapan geomatematika (analisis vektor) untuk berbagai medan potensial.

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa mampu menterjemahkan medan yang terukur menjadi bentuk dan sifat sumber medan seperti medan-medan gayaberat, magnetik, geolistrik, elektromagnetik, tekanan, panas dll. dan mahasiswa mampu menghitung medan dari sumber sederhana di titik-titik pengamatan. 

	Mata Kuliah Terkait
	MA1101 Matematika I
MA1201 Matematika II
TG2204 Komputasi Geofisika
TG2202 Geomatematika II
	Pre-requisite
Pre-requisite
Co-requisite
Co-requisite

	Pustaka
	1. Mari L., Boas, Mathematical Methods in the Physical Sciences, 3rd. Ed. John Wiley and Sons, 2006.
2. Blakely, R.J., Potential Theory in Gravity & Magnetic Applications, Cambridge Univ. Press, 1996.
3. Griffiths, D.J., Introduction to Electrodynamics, 3rd ed., Prentice Hall, 1999.
4. Turcotte, D.L., and Schubert, G., Geodynamics, 1982.
5. Telford et.al., Applied Geophysics, Cambridge University Press, 1976.
6. Grant and West, Interpretation Theory in Applied Geophysics, Mc. Graw Hill Book Company, 1965
7. George Arfken, Mathematical Methods for Physicists, Academic Press Inc., 1985 






Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Pendahuluan
	Pendahuluan 
	
	Uraikan rujukan terhadap pustaka (bab, sub-bab) 


	2.
	Analisa Vektor 

	Definisi Vektor serta operasi penjumlahan dan perkalian . 
	Mahasiswa memahami medan skalar dan vektor untuk memahami medan potensial dalam geosains 
	Bab 6 buku 1, hal 276- 278 


	3.
	Analisa Vektor 

	Turunan Vektor serta pengenalan sistem koordinat. 
	Mahasiswa diberikan beberapa contoh analisa vektor untuk dikerjakan 
	Bab 6 buku 1, hal 284-285. 


	4.
	Teori Medan Potensial 

	Medan Konservatif & Non konservatif 

	Mahasiswa dapat memahami dan menceritakan sifat medan konserva-tif dan non konservatif 
	Bab 6 buku 1, hal 289 


	5.
	Integral Vektor 

	Teorema divergensi dan Teorema stokes. 

	Mahasiswa Mampu menyelesaikan contoh sederhana teorema divergensi dan teorema stokes 

	Bab 6 buku 1. Hal 309- 324 


	6.
	Aplikasi Teorema dalam Medan 

	(Hukum Newton, H. Gaus, H. Ampere). 

	Mahasiswa memahami aplikasi dan menyelesaikan soal teorema dalam teori fisika 
	Bab 3 Buku 2. Buku 1 hal 320 and hal 329. 

	7.
	Persamaan Medan Potensial Dalam Geofisika 

	1. Persamaan Laplace. 
2. Persamaan Poisson. 
	Mahasiswa mengerti dan dapat mengaplikasikan persamaan Laplace dan Poisson pada medan geofisika 
	Bab 2.3 dari Buku 3 

	8.
	Persamaan Medan Potensial Dalam Geofisika 
	1. Graviti, magnetik. 
2. Geolistrik, elektromagnetik. 
	Mahasiswa mengerti dan dapat menjawab soal persamaan potensial dalam geofisika 
	Bab 3 dan 4 dari buku 2. Buku 3 


	9.
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	10.
	Analisa Potensial Graviti

	1. Analisa Potensial Graviti. 
2. Contoh Kasus Potensial Graviti. 
	Mahasiswa Mampu mengaplikasi medan potensial dalam metoda graviti 

	Bab 7 buku 2 


	11.
	Analisa Potensial Magnetik

	1. Analisa Potensial Magnetik. 
2. Contoh Kasus Potensial Magnetik
	Mahasiswa Mampu mengaplikasi medan potensial dalam metoda magnetik 

	Bab 8 buku 2 


	12.
	Analisa Potensial Geolistrik

	1. Analisa Potensial Geolistrik. 
2. Contoh Kasus Potensial Geolistrik.
	Mahasiswa Mampu mengaplikasi medan potensial dalam metoda geolistrik 

	Bab 3 dari Buku 3 
Buku 5. 

	13.
	Analisa Potensial Panas

	1. Analisa Potensial Panas. 
2. Contoh Kasus Analisa Potensial Panas.
	Mahasiswa Mampu mengaplikasi medan potensial dalam metoda heat flow 
	Buku 4 


	14.
	Analisa Potensial EM

	1. Analisa Potensial EM. 
2. Contoh Kasus Potensial EM. 
	Mahasiswa Mampu mengaplikasi medan potensial dalam metoda elektromagnetik 
	Bab 7 buku 3 


	15.
	Contoh Kasus

	Mahasiswa diberikan salah satu contoh dalam menyelesaikan bagaimana hubungan sumber potensial dengan medannya 
	Mahasiswa Mampu mengaplikasi medan potensial dalam metoda graviti 

	Bab 9 buku 2 


	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER








[bookmark: _Toc482684586][bookmark: _Toc482684698][bookmark: _Toc488863459]TG2204 Komputasi Geofisika
	Kode:
TG2204
	Kredit :
2+1
	Semester : 
4 (Genap)
	Bidang Pengutamaan:
Program Studi
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah + Praktikum

	Nama Mata Kuliah
	Komputasi Geofisika

	Silabus Ringkas
	Pendahuluan. Pemrograman: model matematika, algoritma, data geofisika dan geologi. Persamaan linier: gambaran dalam geofisika,Curve Fitting, Integrasi Numerik, Persamaan differensial, Persamaan Diferensial Parsial untuk Medan Potensial dalam Geofisika, Optimasi 


	Silabus Lengkap
	Pendahuluan, Programming Dan Modeling Dalam Geofisika: 1. Model Matematik, 2. Hardware,3. Algoritma,4. Program,5. Analisa Kesalahan. 6. Pengolahan Data Dan Pemodelan Dalam Geofisika. Sistem Persamaan Linear Dalam Analisa Data Geofisika: 1. Sistem Matrix, 2. Matrix Inversi, Dekomposisi Lu, Gauss Seidel, Dll. Curve Fitting Dalam Penyajian Dan Analisa Data Geofisika: Regresi Least-Square, Linear Dan Non Linear, Interpolasi Dan Aproksimasi 1. Regresi Linear Dan Polynomial, 2. Interpolasi Polinomial Newton, 3. Interpolasi Spline. Diferensial Dan Integrasi Numerik: 1. Difrensiasi Numerik, 2.Integrasi Newton-Cotes, Persamaan Differensial Parsial Untuk Medan Geofisika: Finite Difference, Finite Element. Optimasi. 

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Hasil/luaran (kompetensi mahasiswa) yang diharapkan setelah penyelesaian matakuliah ini adalah mahasiswa mampu membuat dan memperbaiki program sederhana dengan menggunakan pendekatan numerik dan memahami konsep dan kemampuan software untuk pengolahan data dan pemodelan dalam kegiatan eksplorasi geofisika. 

	Luaran
(Outcomes)
	Hasil/luaran (kompetensi mahasiswa) yang diharapkan setelah penyelesaian matakuliah ini adalah mahasiswa mampu membuat dan memperbaiki program sederhana dengan menggunakan pendekatan numerik dan memahami konsep dan kemampuan software untuk pengolahan data dan pemodelan dalam kegiatan eksplorasi geofisika. 

	Mata Kuliah Terkait
	MA1101 Matematika I 
MA1201 Matematika II
TG2102 Geomatematika I
TG2202 Geomatematika II
	Pre-requisite 
Pre-requisite
Co-requisite
Co-requisite

	Pustaka
	1. Chapra, S.C. and Canale, R.P., Numerical Methods for Engineering, 5th Ed., McGraw Hill, 2006. 
2. Press, W.H., Flannery, B.P., Teukolsky, S.A., Vetterling, W.T. Numerical Recipes. Cambridge University Press, 1986. . 
3. O’Brien, S.K., Nameroff, S. Turbo Pascal 7:The Complete Reference. Mc. Graw-Hill, 1993. 
4. Blakely, R.J., Potential Theory in Gravity & Magnetic Applications, Cambridge Univ. Press, 1996. 
5. Parasnis, D.S. Applied Geophysics. Cambridge University Press, 1981 





Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1
	Pendahuluan 
	1. Pengenalan Komputer 
2. Materi Kuliah 
3. Kegiatan 
	Mahasiswa memahami topik dan tujuan kuliah 
	Uraikan rujukan terhadap pustaka (bab, sub-bab) 

	2
	Programming Dan 
Modeling Dalam Geofisika 
	1. Model matematik 
2. Komputer (Hardware) 
3. Algoritma 
4. Program 
5. Analisa kesalahan 
	Mahasiswa mengerti tentang model matematika, komputer, algoritma, program, analisa 
kesalahan dengan contoh penggunaan dalam geofisika 
	Bab 1, 2, 3 dan 4 buku 1. 

	3
	Sistem Persamaan Linear Dalam Analisa Data Geofisika 
	1. Sistem matrix 
2. Eleminasi Gauss 

	Mahasiswa Mampu mengerjakan sistem matriks dengan contoh data geofisika 
	Bagian III buku 1. 
Bab 9. Buku 1. 

	4
	
	3. Matrix inversi 
	Mahasiswa Mampu mengerjakan problem matriks inversi dengan contoh data geofisika 
	 
 

	5
	 
	4. Metoda dekomposisi LU 

	Mahasiswa Mampu mengguna-kan metoda dekomposisi LU dengan contoh data geofisika 
	Bab 10 buku 1 

	6
	Curve Fitting Dan 
Optimalisasi Dalam 
Penyajian Dan Analisa Data Geofisika 
	1. Regresi Least-Square 
2. Linear 
3. Non linear 

	Mahasiswa mengerti dan mampu menggunakan regresi linear untuk data geofisika dan geologi 
	Bagian V buku 1. 
Bab. 17 buku 1. 

	7
	 
	Interpolasi dan proksimasi 
1. Linear 
2. Quadrat 
3. Bentuk umum interpo lasi polinominal Newton 
4. Interpolasi Spline 
	Mahasiswa Mampu melakukan interpolasi dan aproksimasi dengan menggunakan no. 1,2,3 dan 4 untuk data geofisika 
	Bab 18 buku 1. 

	8
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9
	Integrasi 
	Trapezoidal rule 
	Mahasiswa mampu mengintegra-si fungsi medan geofisika 
	Bagian VI buku 1, buku penunjang geofisika 

	10
	Persamaan Differensial Parsial Untuk Analisa Turunan Data, Medan Geofisika Untuk Pemo-Delan Medan Gravitasi, Magnetik, Panas 
	1. Metoda Euler 
2. “Range Kuta” 
	Mahasiswa mampu memecahkan persamaan differensial parsial dengan no. 1 dan 2 
	Bagian VII buku 1. 
Bab 25 buku 1. 

	11
	
	Finite difference elliptic equations 
1. Solusi persamaan laplace 
	Mahasiswa mampu mengguna-kan finite difference elliptic 
	Bagian VIII buku 1. 
Bab 29 buku 1. 

	12
	 
	Finite difference parobolic 
equations 
1. Solusi persamaan panas konduksi 1D 
	Mahasiswa mampu mengguna-kan finite difference parobolic equations untuk geotermal 
	Bab 30 buku 1 

	13
	 
	Solusi persamaan panas konduksi 2D
	Mahasiswa mampu menentukan solusi persamaan panas
	Bab 30 buku 1 

	14
	
	Finite element 
1. Pendekatan umum 
2. Aplikasi 1D & 2D 
	Mahasiswa mampu menggunakan metoda finite element 
	Bab 31 buku 1 

	15
	Optimasi Dalam Pengambilan Keputusan 
	1. Optimasi 1D 
2. Optimasi multidimensi 
3. Non linear data fitting
	Mahasiswa mampu melakukan optimasi 
	Bagian IV buku 1. 

	16
	UJIAN AKHIR SEMESTER








[bookmark: _Toc482684587][bookmark: _Toc482684699][bookmark: _Toc488863460]TG3101 Analisis Sinyal Geofisika
	Kode:
TG3101
	Kredit :
2+1
	Semester : 
5 (Ganjil)
	Bidang Pengutamaan:
Program Studi
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah + Praktikum

	Nama Mata Kuliah
	Analisis Sinyal Geofisika 

	Silabus Ringkas
	Pendahuluan, Transformasi Fourier, Transformasi Fourier diskrit, Konvolusi, Korelasi, Teori sampling, Sifat-sifat fasa sinyal digital, Filter. 

	Silabus Lengkap
	Sinyal : sinyal analog, sinyal digital, konversi analog –digital, Transformasi Fourier: deret Fourier, integral fourier, sifat-sifat transformasi fourier, transformasi konsinus fourier; Transformasi fourier diskrit: koefisien fourier, integral fourier, FFT program; Konvolusi: konvolusi dalam kawasan waku dan frekuensi, sifat-sifat konvolusi, arti konvolusi, pemrograman; Korelasi: definisi, korelasi silang, auto korelasi, teorema korelasi; Teori sampling: fungsi sample, teorema sampling, aliasing; Sifat-sifat fasa sinyal digital; Filter 

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Memberikan pengertian tentang Sinyal Digital dalam (data?) geofisika yang meliputi seluruh sistem didalamnya untuk mendukung pengolahan data tsb. 

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa mengenal dan mengerti tentang sinyal digital (data?) geofisika yang meliputi seluruh substansi didalamnya untuk mendukung pengolahan data tsb. 

	Mata Kuliah Terkait
	TG2102 Geomatematika I
TG2202 Geomatematika II
TG2201 Gelombang dalam Geofisika
	Pre-requisite
Pre-requisite
Pre-requisite

	Pustaka
	1. Oram Brigham B.: The Fast Fourier Transform and It’s Applications. Prentice-Hall Inc., 1988. 
2. Clearbout, J.F.; Fundamentals of Geophysical Data Processing With Applications to Petroleum Prospecting. Mc. Graw-Hill Book Co., New York, 1976. 
3. Sheriff, R.E., and Geldart, L.P.; Exploration Seismology Vol.2 : Data Processing and Interpretation. Cambridge University Press, 1983. 




Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1
	Pendahuluan 
	1.Signal & Sistem 
2. Signal Analog 
3. Signal Digital 
4.Konversi Analog ke Digital 
5.Data Geofisika
	Mengerti tentang signal & sistem dalam geofisika di-mana signal itu bisa berupa analog dan digital serta bagaimana konversi antar keduanya 
	

	2
	Transformasi Fourier (Pendahuluan) 
	1. Interpretasi dari suatu proses transformasi Fourier. 
2. Eksponensial dengan argumen kompleks (Data Geofisika) 
	Menjelaskan langkah - langkah dalam suatu proses transformasi Fourier hingga didapatkan gam-baran spektrumnya juga diberikan pengertian peran dari eksponensial kompleks dalam transformasi Fourier 
	Buku 1. 
Bab 1.1, 1.2 dan 1.3 

	3
	Analisa Fourier Fungsi Analog (Deret Fourier) 
	1. Deret Fourier dari suatu fungsi periodik. 
2. Representasi dalam diagram argond 
3. Contoh Deret Fourier dari fungsi tertentu (Contoh: data geofisika). 
	Menjelaskan transformasi Fourier untuk fungsi periodik analog dan penggambaran nya dalam diagram argond untuk memperjelas ini diberikan contoh-contohnya 
	Buku 1. 
Bab 2 dan bab 5 

	4
	Analisa Fourier Fungsi Analog (Integral Fourier) 

	1.Integral Fourier dari fungsi aperiodik. 
2. TF dalam f dan W 
3.Sifat-sifat transformasi Fourier (TF) 
4.Contoh-contoh data geofisika)
	Menjelaskan transformasi Fourier untuk fungsi aperiodik analog baik frekuensi f maupun bilangan gelombang W. Dibahas bagaimana sifat-sifat dari suatu transformasi Fourier melalui contoh-contoh 
	Buku 1. 
Bab 2 dan bab 3 

	5
	Transformasi Fourier Diskrit (Fungsi Digital) DFT 
	1. Koefisien Fourier dari Deret waktu periodik 
2. Modifikasi persamaan DFT untuk kepentingan program komputer (Contoh: data geofisika) 
	Menjelaskan transformasi Fourier untuk fungsi periodik Deskrit (digital) dan hubungannya dengan Deret Fourier. Modifikasi per-samaan untuk kepentingan pem-buatan software-DFT 
	Buku 1. 
Bab 5 dan bab 6. 

	6
	Transformasi Fourier Diskrit (Fungsi Digital) DFT 
	1. Integral Fourier suatu deret aperiodik 
2. Proses DFT dlm hubungan antara fungsi periodik dan aperiodic (Contoh: data geofisika) 
	Menjelaskan transformasi Fourier untuk fungsi Aperiodik Diskrit (digital) yang dihubungkan dengan DFT. 
	Buku 1. 
Bab 6 

	7
	Transformasi Fourier Diskrit (Fungsi Digital) DFT 
	1. Fast Fourier Transform (FFT) 
2. Forward dan Inverse Fourier Transform 
3. Keuntungan dari FFT (Contoh: data Geofisika) 
	Menjelaskan Fourier Trans form dengan menggunakan pendekatan FFT dan dileng kapi dengan pembahasan keuntungannya dalam aplikasi dibandingkan dengan DFT. 
	Buku 1. 
Bab 6 dan bab 8. 

	8
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	9
	Teori Sampling 
	1.Fungsi Sampling 
2.Teorema Nyquist 
3.Frequency Cut Off & Nyquist 
4. Aliasing dalam waktu & Freku ensi (Contoh: data geofisika) 
	Mengerti tentang hubungan antara pemilihan sampling interval dengan frekuensi Nyquist, frekuensi Cut Off serta bagaimana implikasi pemilihan sampling interval dengan Aliasing dalam kawasan waktu dan frekuensi 
	Buku 1. 
Bab5 
Bab5.4. 

	10
	Konvolusi 
	1.Integral konvolusi 
2.Arti fisis konvolusi 
3.Konvolusi dalam domain waktu 
4.Konvolusi dalam domain frekuensi 
	Menjelaskan persamaan konvolusi dan penjabarannya secara grafis dalam domain waktu dan frekuensi (dengan contoh-contoh dalam data geofisika) 
	Buku 1. 
Bab 4. 

	11
	Konvolusi 
	1. Sifat-sifat konvolusi dalam waktu dan frekuensi 
2. Multiplikasi dan konvolusi dengan fungsi Delta Dirac 
	Menjelaskan sifat konvolusi dalam waktu dan frekuensi seperti sifat komutatif dalam teorema konvolusi dalam waktu dan frekuensi 
	Buku 1. 
Bab 7. 

	12
	Korelasi 
	1.Integral korelasi 
2. Korelasi silang 
3. Korelasi silang dan konvolusi 
4. Korelasi silang dalam waktu contoh dalam data geofisika) 
	Menjelaskan persamaan korelasi dan penjabarannya secara grafis. Korelasi dua fungsi berbeda dan konparasi secara grafis dengan konvolusi dalam kawasan waktu 
	Buku 1. 
Bab 4. 

	13
	Korelasi 
	1. Korelasi silang dalam frekuensi 
2. Auto korelasi 
3. Sifat-sifat korelasi 
4. Contoh proses korelasi 
	Menjelaskan korelasi silang dalam kawasan frekuensi dan sifat tidak komutatif dari korelasi. Korelasi suatu fungsi dengan dirinya sendiri dan bagaimana sifat-sifatnya. 
	Buku 1. 
Bab 7. 

	14
	Korelasi 
	1. Korelasi untuk menekan noise (Match filter) 
2. Korelasi dalam seismologi 
3. Korelasi dalam seismik refleksi 
	Menjelaskan aplikasi korelasi dalam pemisahan Signal & Noise dan dalam survey seismik pantul. 
	Buku 1. 
Bab 7 dan bab 12. 

	15
	Filter 
	1.Spektrum amplitudo 
2.Spektrum phase 
3.Impulse response 
4. Step response 
5. Linier filter 
	Menjelaskan filter dalam proses spectrum amplitudo dan phase serta bagaimana fungsi transfer dari beberapa filter (dengan contoh-contoh dalam data geofisika?) 
	Buku 1. 
Bab 12 dan bab 14. 
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[bookmark: _Toc482684588][bookmark: _Toc482684700][bookmark: _Toc488863461]TG3121 Seismik Refraksi
	Kode:
TG3121
	Kredit :
2+1 SKS
	Semester :
5 (Ganjil)
	Bidang Pengutamaan:
Program Studi
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah + Praktikum

	Nama Mata Kuliah
	Seismik Refraksi

	Silabus Ringkas
	Fenomena penjalaran gelombang seismik melalui medium akustik dan elastik-isotropik, pemanfaatan gelombang seismik yang diterima di setiap receiver untuk studi sub-surface melalui pembelajaran metode seismik refraksi dan seismik transmisi.

	Silabus Lengkap
	Pendahuluan: pengertian elastisitas, Parameter elastisitas, Teori Perambatan Gelombang seismik melalui medium elastik; Menyelesaikan persamaan gelombang melalui medium elastik-isotropik; Mekanisme Sumber gelombang, Kegunaan dan penyelesaian persamaan eikonal, teori dasar metode seismik Refraksi (Hagiwara, Masuda): Metoda seismik transmisi; metoda seismik refraksi sudut lebar, Aplikasi metoda seismik refaksi pada studi kasus Geoteknik, pertambangan, geodinamika, dan lain-lain

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Mahasiswa dapat memahami pembelajaran dan pemodelan gelombang seismik serta aplikasi metode seismik refraksi dan seismik transmisi.

	Luaran
(Outcomes)
	Setiap mahasiswa mengerti/ paham fenomena perambatan gelombang seismik melalui medium akustik dan elastik-isotropik, pengaruh macam-macam sumber gelombang titik, memahami snapshots dan sintetik seismogram sebagai solusi persamaan gelombang, dan memahami jenis-jenis gelombang seismik yang muncul di snapshots maupun di seismogram.
Setiap mahasiswa dapat mengerti prinsip pengambilan data, pengolahan data dan interpretasi data seismik refraksi. 

	Mata Kuliah Terkait
	TG2201 Gelombang Dalam Geofisika
	Pre-requisite

	Pustaka
	1. Telford et al.; Applied Geophysics, Cambridge University Press, 1976
16. Musgrave, A.; Seismic refraction prospecting, Society of Exploration Geophysics, Tulsa, 1986.
17. N. Matsuda; Seismic refraction analysis for engineering study, Oyo Technical Notes,1981.
18. Kenneth, H.W.; Refraction Seismologi. John Wiley and Sons, 1988.
19. Sule, M. R., Seismic Travel Time Tomography and Elastic Waveform Modeling, Logos Verlag Berlin, 2004.




Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1
	Pendahuluan
Teori Perambatan Gelombang Seismik dalam medium elastik-isotropik
	· Sasaran Kuliah
· Ruang lingkup kuliah
· Manfaat dari ilmu yang dipelajari
· Pengertian elastis-inelastis
· Parameter elastisitas
· Hukum Hooke’s
	Mengerti gambaran umum mengenai cakupan kuliah ini
Mereview lagi teori gelombang yang pernah dipelajari sebelumnya
	

	2
	Teori Perambatan Gelombang Seismik dalam medium elastik-isotropik
	· Pengertian anisotropi-isotropi
· Stiffness tensor untuk medium elastik-isotropik
· Hubungan stiffness tensor-parameter elastik-kecepatan gel P dan S
· pengertian homogen-inhomogen
	Pemahaman mengenai medium yang akan dilewati oleh gelombang seismik
Memahami parameter fisik yang sangat menentukan di dalam metode seismik
	

	3
	Teori Perambatan Gelombang Seismik dalam medium elastik-isotropik
	· Hubungan antar strain dan displacement
· Persamaan gelombang untuk medium elastik-isotropik
· Persamaan gelombang akustik
· Mekanisme sumber gelombang seismik
· Gelombang seismik di batas antar medium
	Memahami arti persamaan gelombang
Mengerti cara mencari solusi persamaan gelombang
Memahami parameter-parameter gelombang seismik sebelum melakukan simulasi
	

	4
	Persamaan Eikonal
	· Persamaan gelombang untuk medium akustik
· Penurunan persamaan eikonal dan persamaan transport
· Wavefront dan Ray Tracing
· Pengertian azas Fermat
	Mengerti kegunaan persamaan eikonal untuk menentukan waktu tempuh dari shot ke receiver
	

	5
	Snapshot dan Sintetik Seismogram
	· Menunjukkan snapshots sebagai solusi dari persamaan gelombang
· Pengertian sintetik seismogram sebagai produk samping dari pemodelan
· Beberapa simulasi penjalaran gelombang seismik untuk berbagai model dan berbagai jenis sumber
	Dapat memahami bagaimana gelombang P, gelombang S, converted wave, surface wave dan lain-lain dapat muncul baik di snapshot maupun di sintetik program
Mengerti dan melakukan pemodelan penjalaran gelombang seismik
	

	6
	Teori Dasar Seismik Refraksi
	· Kasus 2 lapis horizontal
· Kasus model multilapis
	Mengerti gambaran umum mengenai teori dasar seismik refraksi untuk kasus yang sederhana
	

	7
	
	· Kasus model miring
· pengertian delay time, intercept time
	Mengerti gambaran umum mengenai teori dasar seismik refraksi untuk kasus yang sederhana
	

	8
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	9
	Pengambilan Data Seismik Refraksi dan Mengolah Data untuk Kasus 2 Lapis
	· Data acquisition
· Travel time curve
· Layout geophone
· Sumber energi
· Penetrasi
	Mengerti gambaran umum pengambilan data di lapangan
	

	10
	Pengolahan data dan interpretasi seismik refraksi
	· Persamaan untuk kasus dua lapisan horizontal
· Persamaan untuk kasus lapisan multilayer
· Rekonstruksi bawah permukaan (interpretasi) dua lapis berundulasi dengan metoda Hagiwara
	Mengerti gambaran umum mengenai rekonstruksi bawah permukaan/ interpretasi data seismik refraksi
	

	11
	
	· Rekonstruksi bawah permukaan (interpretasi) 3 lapis dengan metoda Masuda
· Rekonstruksi bawah permukaan (interpretasi) dengan metode GRM/ Palmer
	Mengerti gambaran umum mengenai rekonstruksi bawah permukaan/ interpretasi data seismik refraksi
	

	12
	Seismik Transmisi
	· Teori dan konsep
· Down hole seismic
· Cross hole tomografi
· Contoh kasus
	Mengerti gambaran umum mengenai seismik transmisi
	

	13
	Seismik Sudut Lebar
	· Teori dan konsep
· Metode Interpretasi
· Contoh kasus
	Mengerti gambaran umum mengenai seismik refraksi sudut lebar
	

	14
	Studi kasus
	Presentasi mahasiswa
	Review jurnal/ paper studi kasus seismik refraksi dan mempresentasikannya
	

	15
	Studi kasus
	Presentasi mahasiswa
	Review jurnal/ paper studi kasus seismik refraksi dan mempresentasikannya
	

	16.
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[bookmark: _Toc482684589][bookmark: _Toc482684701][bookmark: _Toc488863462]TG3111 Seismologi
	Kode:
TG3111
	Kredit :
2+1 SKS
	Semester : 
5 (Ganjil)
	Bidang Pengutamaan:
Program Studi
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah + Praktikum

	Nama Mata Kuliah
	Seismologi

	Silabus Ringkas
	Gelombang seismik, seismograf, jaringan seismologi, seismogram, hiposenter, mekanisme fokus, magnitudo, energi, intensitas, statistik gempa bumi, seismotektonik. 

	Silabus Lengkap
	Gelombang seismik: teori elastisitas, persamaan gelombang, jenis-jenis gelombang seismik; Seismograf: prinsip kerja seismograf; Jaringan seismologi: jenis-jenis jaringan seismograf; Seismogram: ray dan waktu tempuh dalam bumi bulat dan sifat-sifatnya, fasa-fasa gelombang seismik dari suatu gempa bumi; Hiposenter: metoda penentuan hiposenter; Mekanisme fokus: teori bingkas elastik, sesar dan polaritas gelombang seismik, pola radiasi gelombang P, representasi bidang sesar dalam streografi; Pemodelan fungsi waktu sumber gempa bumi: sumber garis Haskel, directivity, spektrum sumber; Magnitudo: konsep dan jenis-jenis magnitudo; Energi: konsep dan metoda perhitungan energi; Intensitas: pengertian intensitas dan skala intensitas; Statistik gempa: hubungan magnitudo dengan frekuensi kejadian gempa; Seismotektonik: hubungan antara topik-topik sebelumnya dengan tektonika lempeng. 

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Mahasiswa memiliki pengetahuan dasar seismologi yang baik untuk studi lebih lanjut baik dari segi keilmuan maupun keteknikan. 

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa memiliki pengetahuan dasar seismologi yang baik untuk studi lebih lanjut baik dari segi keilmuan maupun keteknikan. 

	Mata Kuliah Terkait
	TG2201 Gelombang Dalam Geofisika 
	Pre-requisite

	Pustaka
	1. Afnimar, Seismologi, edisi pertama, Penerbit ITB, 2009 
2. Stein & M. Wysession, An Introduction to Seimology, Eathquakes and Earth Structure, Blackwell Publishing, 2002. 
3. T. Lay & T. C. Wallace, Modern Global Seismology, Academic Press, 1995 




Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1
	Pendahuluan
	· Ruang lingkup kuliah
· Sejarah perkembangan seismologi
· Pentingnya seismologi
	Mengerti ruang lingkup kuliah, perkembangan seismologi dan arti penting seismologi
	Buku I bab 1
Buku II bab 1
Buku III bab 1

	2
	Gelombang Seismik (1)
	· Teori elastisitas dan persamaan gelombang seismik
	Mengerti prinsip elastisitas dan persamaan gelombang 
	Buku I bab 2
Buku II bab 2
Buku III bab 2

	3
	Gelombang Seismik (2)
	· Jenis-jenis gelombang seismik 
	Mengenal jenis-jenis gelombang seismik dari gempa dan karakteristiknya
	Buku I bab 2
Buku II bab 2
Buku III bab 2 & 4

	4
	Seismograf
	· Prinsip kerja seismograf

	Mengerti dan memahami prinsip kerja seismograf  
	Buku I bab 3
Buku II bab 6
Buku III bab 5

	5
	Jaringan seismologi
	· Jenis-jenis jaringan seismograf
	Mengenal dan mengerti sistem jejaring seismologi
	Buku I bab 3
Buku II bab 6
Buku III bab 5

	6
	Seismogram
	· Ray dan waktu tempuh dalam bumi bulat dan sifat-sifatnya
· Fasa-fasa gelombang seismik  dari gempa
	Mengerti karakteristik sinar seismik dalam bumi bulat dan fasa-fasa gelombang seismik pada suatu seismogram
	Buku I bab 4
Buku II bab 3
Buku III bab 3 & 6

	7
	Hiposenter
	· Metoda penentuan hiposenter
	Mengerti konsep serta metoda praktis dalam penentuan hiposenter 
	Buku I bab 5
Buku II bab 7
Buku III bab 6

	8
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9
	Mekanisme Fokus
	· Teori bingkas elastik
· Sesar dan polaritas gelombang seismik
· Pola radiasi gelombang P
· Representasi bidang sesar dalam streografi
	Mengerti tentang teori terjadinya gempa bumi, polaritas, pola radiasi gelombang P, dan cara pembuatan representasi bidang sesar pada streografi.
	Buku I bab 6
Buku II bab 4
Buku III bab 8

	10
	Pemodelan fungsi sumber gempa bumi
	· Sumber garis Haskel
· Directivity
· Spektrum sumber
	Mengerti tentang medan gelombang jauh dari sumber garis Haskel dan implikasinya
	Buku I bab 6
Buku II bab 4
Buku III bab 9

	11
	Magnitudo
	· Konsep Magnitudo
· Jenis-jenis magnitudo
	Mengerti konsep dan jenis-jenis magnitude
	Buku I bab 7
Buku II bab 4
Buku III bab 9

	12
	Energi
	· Konsep energi
· Metoda perhitungan energi
	Mengerti dan memahami konsep dan cara perhitungan energi
	Buku I bab 7
Buku II bab 4
Buku III bab 9

	13
	Intensitas
	· Pengertian intensitas 
· Skala intensitas
	Mengerti konsep dan skala intensitas
	Buku I bab 7
Buku II bab 1

	14
	Statistik gempa
	· Hubungan magnitudo dengan frekuensi kejadian gempa
	Mengerti tentang konsep hubungan magnitudo dan frekuensi kejadian gempa.
	Buku II bab 4
Buku III bab 9

	15
	Seismotektonik
	· Hubungan antara topik-topik sebelumnya dengan tektonika lempeng
	Mengerti hubungan antara topik-topik sebelumnya dengan tektonika lempeng
	Buku II bab 5
Buku III bab 11

	16
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[bookmark: _Toc482684590][bookmark: _Toc482684702][bookmark: _Toc488863463]TG3102 Instrumentasi Geofisika
	Kode:
TG3102
	Kredit :
2+1
	Semester : 
5 (Ganjil)
	Bidang Pengutamaan:
Program Studi
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah + praktikum

	Nama Mata Kuliah
	Instrumentasi Geofisika

	Silabus Ringkas
	Kuliah teori dan praktikum elektronika lanjut dan sistem instrumentasi untuk aplikasi pendugaan bawah permukaan 

	Silabus Lengkap
	Konfigurasi dasar sistem instrumen, karakteristik instrumen, komponen pembangun instrumen, sifat-sifat instrumentasi ukur elektronika. Contoh platform instrumentasi elektronika untuk geofisika yang ada serta perkembangannya di masa yang akan datang.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Mahasiswa mempunyai kompetensi instrumentasi geofisika yang mencakup penguasaan prinsip kerja dan karakteristik device transducer, sistem akusisi data, penggunaan instrumentasi elektronika yang berhubungan dengan metode pengukuran dan penanganan instrumen geofisika dalam merekonstruksi geologi bawah permukaan. 

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa mampu merancang konfigurasi instrumen dan melakukan integrasi instrumen ukur dan sistem informasi pengukuran

	Mata Kuliah Terkait
	TG2103 Elektronika Geofisika
	Pre-requisite

	Pustaka
	1. Rangan, Sarma, Mani. Instrumentation: Devide and System. Tata Mc. Graw-Hill, 1992. 
2. Jacon Fraden. Handbook of modern sensor: Physics, Design and Applications. AIP press, Springer-Verlag, New York, 1996. 
3. Webster. Medical Instrumentation: Application and Design. Houghton Mifflin Company, 1996. 




Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1 
	Sensor Dan Transducer 
	1. Pengenalan jenis-jenis transducer, cara kerja & karakteristik 
2. Pengaruh pembebanan, akurasi dan error 

	Menjelaskan prinsip kerja dan fungsi primary sensing dalam sistem instrument 
Mengidentifikasi jenis-jenis transducer berdasarkan cara kerja dan karakteristik-nya
Menganalisa pengaruh pembebanan terhadap akurasi hasil pengukuran dan error yang Terjadi 
	

	2 
	Instrumenta-Si Elektronika 
	1. Karakteristik umum, rangkaian dasar 
2. Arsitektur sistem instrumen 

	Menjelaskan arsitektur sistem instrumen-tasi elektronika 
Menggambarkan karakteristik umum dan parameter-parameter penting yang di-perlukan 
Menjelaskan fungsi setiap unit/ rangkai-an yang ada pada sistem 
	

	3 
	Pengolahan Sinyal 
	1. Penanganan sinyal analog 
2. Pengkondisi sinyal 

	Menganalisa berbagai jenis sinyal pengu-kuran 
Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas sinyal 
Mendeteksi noise 
Menjelaskan prinsip kerja dan persyarat-an rangkaian pengkodisi sinyal 
	

	4 
	Interfacing 
	1. Sistem I/O (Input/output) 
2. Interfacing 

	Mengenali jenis-jenis protokol komuni-kasi dalam instrumentasi elektronika 
Menjelaskan standard interfacing dari protokol yang digunakan 
	

	5 
	Penguat Operasional (Op-Amp) 
	1. Karakteristik OPAMP & rangkaian OPAMP 
2. Penguat OPAMP 

	Menjelaskan paramater-parameter yang menentukan karakteristik op-amp, seper-ti drift, kestabilan, offset, Gain band-width Product, slew rate dan pembebanan 
Menjelaskan konfigurasi berbagai jenis penguat op-amp, sifat khusus inverting, non inverting, buffering dan isolasi sinyal 
	

	6 
	Rangkaian Op-Amp 
	1. Rangkaian linier OPAMP 
2. Penguat instrumentasi 

	Memilih konfigurasi dan karakteristik rangkaian yang mempengaruhi S/N ratio pada penguat instrumentasi 
Menentukan parameter-parameter dominant pada penguat instrumentasi 

	

	7 
	Mikroprosesor 
	1. Sistem instrumen berba sis miKroproSessor. 
2. Sistem minimum 

	Menjelaskan arsitektur dasar sistem instrument berbasis uP 
Menjelaskan konfigurasi dan fungsi setiap unit pada system uP 
	

	8
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	9
	Akusisi Data 
	Akusisi data & konversi 
	Memberikan teknik-teknik penanganan sinyal yang mengandung informasi 
Melakukan konversi pengolahan berbagai bentuk sinyal dan data 
	

	10 
	Counter Dan Register 
	Timer, Flip flop & sequen-tial logic, Counter 7 register 
	Menjelaskan prinsip kerja pembangkit 
pulsa, penghitung pulsa dan penghitung 
waktu beserta aplikasinya 
	

	11 
	Konfigurasi Instrumentasi Geofisika 
	Hardware Instrumentasi Geofisika 
	Melakukan system dekomposisi arsitektur instrumentasi geofisika 
Menjelaskan cara kerja contoh beberapa jenis instrument geofisika 
	

	12 
	Getaran 
	Sistem pengukuran getaran 
	Menjelaskan prinsip dan metoda mengukur getaran 
Mengevaluasi system pengukur getaran yang ada 
	

	13 
	Gaya Berat 
	1. Prinsip kerja pengukur berat 
2. Sistem pengukur berat 
	Menjelaskan metoda mengukur berat dan cara kerja system instrument pengukur berat 
Menentukan teknik kalibrasi 
	

	14 
	Pengukuran Elektronik 
	1. Mengukur besaran listrik 
2. Pengukur besaran listrik 
	Menjelaskan berbagai metoda cara mengu-kur besaran listrik 
Mengukur besaran arus, tegangan, kapasitansi, induktansi, resistansi, sudut fasa, bandwidth 
Menggunakan berbagai alat ukur dasar yang standard 
	

	15 
	Pengolahan Sinyal Digital 
	1. Konversi sinyal, pengolah data & ekstrak informasi 
2. Case study, tutorial akhir 
	Menjelaskan metoda konversi sinyal, 
konversi sinyal A/D dan D/A 
Menerapkan prinsip akusisi data 
Memilih dan menentukan interfacing untuk ekstraksi sinyal informasi
	

	16
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[bookmark: _Toc482684591][bookmark: _Toc482684703][bookmark: _Toc488863464]TG3103 Termodinamika Kerak Bumi dan Fluida
	Kode: 
TG3103
	Kredit : 
2 SKS
	Semester : 
5 (Ganjil)
	Bidang Pengutamaan:
Program Studi
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Termodinamika Kerak Bumi dan Fluida

	Silabus Ringkas
	Dasar Hk.Termodinamika, diagram fasa, interpretasi fungsi keadaan, variabel keadaan dan keterkaitannya, serta aplikasi; fluida dasar dan parameter fluida empiris. 

	Silabus Lengkap
	Memberikan dasar-dasar tentang energi, transfer panas dan perubahannya dalam bentuk variabel termodinamika, dan pengenalan dinamika fluida. Memberikan gambaran tentang peranannya dalam ilmu kebumian dengan disertai data interinsik pengukuran, cara penggambarannya dalam bentuk kurva, diagram, perhitungan, uraian analitik; dan interpretasinya. Kuliah menekankan kepada pengamatan makroskopis dan sedikit diberikan tentang penjelasan mikroskopis. 

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Memahami hubungan empiris variabel termodinamika, teknik penggambaran, dan interpretasi dalam ilmu kebumian. 

	Luaran
(Outcomes)
	Dapat menggambarkan komponen variabel termodinamika, variabel fluide, interpretasi dalam ilmu kebumian dan memahami system. 

	Mata Kuliah Terkait
	Kuliah TPB
TG2102 Geomatematika I
	Pre-requisite
Pre-requisite

	Pustaka
	1. Kern, R., and Weisbord, A. Thermodynamics for Geologist. Freeman Cooper & Co, 1967. 
2. Zemansky and Dittman. Heat and Thermodynamics. Mc. Graw-Hill, 1982.
3. Andreson, G.M., Themodynamics of Natural Systems, 1996. 
4. Morello et al. Nouveau Formulaire de Physique, 1996. 
5. Fundament of fluid Mechanics, Munson & Okiishi 
6. Fluid Mechanic Solution, Ligette & Caughey 




Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Pendahuluan
	1. Pengertian Termodinamika (TD)
2. Ruang Lingkup. 
	Dasar Termodinamika 

	4)bab 1, 3)bab 1,2) 2)bab 1 


	2.
	Konseo Dasar
	1. Sifat dan system; satuan dan notasi. 
2. Suhu. 
3. Energi; work, heat. 
4. Energi dalam transisi. 
	
	3)bab 1,2;4)bab 11.1 


	3.
	Hukum I Termodinamika
	1. Definisi (Statement). 
2. Ekivalensi energi. 
3. Signifikasi Hukum I. 
4. Aliran energi. 
	Mengerti hukum kekekalan energi 

	4)bab 11.2 


	4.
	
	1. Internal energi dalam Termodina-mika. 
2. Kalor & Entlaeplin. 
3. Kalor materi. 
	
	

	5.
	
	1. Reaksi panas, internal energi dan entalpi dalam. 
2. Perubahan pada V tetap.
3. Perubahan pada P tetap.
4. Koefisien Termoelastik. 
	Hk. Kekekalan dan konversinya untuk analisa 
	4)bab 11.3 

	6.
	Hukum Ii Termodinamika
	1. Konsep Entropi (arah perubahan). 
2. Definisi (statements)→  umum 
3. Fungsi Affinity.
4. Rev-irreversible, Evolusi. 
	Mengerti hukum evolusi dan relasinya dengan variabel untuk analisa 
	4)bab 11.4 

	7.
	Dependensi Fungsi Termodinamika Pada Parameter T, P, Dan V
	1. Persamaan Gibbs-Helmholtz 
2. Hubungan Maxwell
3. Hipotesa sederhana 
	Hubungan variabel dan pembuatan kurva 
	1)bab 6, 2) bab 9 
4)bab 4,6,7 

	8.
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	9.
	Clayperon & Diagram Fasa
	1. Suhu dan tekanan dalam geologi.
2. Menghitung Delta G pada T & P tertentu.
3. Hubungan Claypeyron. 
	Pembuatan & Interpretasi diagram fasa 
	1) bab 7, 3) bab 6 

	10.
	Aplikasi Teori Termodinamika 
	1. Termodinamika dalam mineral dan geothermal dan fasa 
	Penerapan dalam ilmu kebumian 
	1)bab 8, 3) bab 11 

	11.
	Fluida Dasar 
	Fluida statik: dasar parameter aliran fluida 
	Memahami persamaan dasar & parameter 
	5)bab 1-2 

	12.
	
	Fluida dinamik: Newtonian- non newtonian, Bernoulli, dan viskositas 
	
	5)bab 4-5

	13.
	Fluida Empirik
	Viscous flow: Parameter Empirik : Reynolds,Releigh,Prandtl, Peclet 
	Parameter dasar fluida & Interp 
	5)bab 8 

	14.
	
	Adveksi, konveksi 
	Aliran dan hukum-hukumnya 
	5) bab 10,11 

	15.
	
	Similitude 
	Skala 
	5) bab 12 

	16.
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[bookmark: _Toc482684592][bookmark: _Toc482684704][bookmark: _Toc488863465]TG3221 Geolistrik dan Elektromagnet
	Kode:
TG3221
	Kredit :
2+1 SKS
	Semester : 
6 (Genap)
	Bidang Pengutamaan:
Program Studi
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah + praktikum

	Nama Mata Kuliah
	Geolistrik dan Elektromagnet

	Silabus Ringkas
	Resistivitas, permitivitas dan suseptibilitas, geolistrik dan EM dalam geofisika, metoda geolistrik DC, teknik vertical electrical sounding (VES) dan profiling, model 1-D, metoda induced polarization (IP), Self-Potential (SP), magnetotellurik (MT), controlled-source audio-frequency magnetotellurics (CSAMT), Transient EM (TEM), Very Low Frequency EM (VLF-EM), dan Ground Probing Radar (GPR). 

	Silabus Lengkap
	Sifat kelistrikan (resistivitas dan permitivitas) dan kemagnetan (suseptibilitas) material bumi, kedudukan/peran geolistrik dan EM dalam geofisika, metoda geolistrik DC, konfigurasi elektroda, teknik vertical electrical sounding (VES) dan profiling, model bumi berlapis horisontal (1-D), metoda induced polarization (IP), chargeability dan metal factor, metoda Self-Potential (SP), persamaan Maxwell, persamaan gelombang EM, metoda magnetotellurik (MT), metoda controlled-source audio-frequency magnetotellurics (CSAMT), metoda Transient EM (TEM), metoda Very Low Frequency EM (VLF-EM), metoda Ground Probing Radar (GPR). 

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Mahasiswa diharapkan mampu mendisain dan melakukan survey menggunakan metoda geolistrik dan elektromagnetik, serta melakukan pemodelan dan interpretasi sesuai tujuan survey. 

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa diharapkan mampu mendisain dan melakukan survey menggunakan metoda geolistrik dan elektromagnetik, serta melakukan pemodelan dan interpretasi sesuai tujuan survey. 

	Mata Kuliah Terkait
	TG2101 Geomatematika I
TG2202 Geomatematika II
TG2101 Geofisika Umum
	Pre-requisite
Co-requisite
Pre -requisite

	Pustaka
	1. M. Nabigian (ed.), Electromagnetic methods in Applied Geophysics, vol. 1 Theory, vol. 2 Application, Society of Exploration Geophysicists, 1989 
2. W.M. Telford, L.P. Geldart, R.E. Sheriff, Applied Geophysics(2nd edition), Cambridge, 1990. 
3. J.M. Reynolds, An Introduction to Applied and Environmental Geophysics, Wiley, 1998. 
4. M.S. Zhdanov, G.V. Keller, The Geoelectrical Methods in Geophysical Exploration, Elsevier, 1994 




Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1 
	Pendahuluan 
	· sifat kelistrikan material dan batuan 
· prinsip dasar metoda geolistrik 
· konfigurasi elektroda 
	Mampu menjelaskan konsep resistivitas material, hubungan antara arus, beda potensial, resistivitas semu dan konfigurasi elektroda 
	Reynolds, J.M., An Introduction to Applied and Environmental Geophysics (Bab 7) 

	2 
	Metoda geolistrik (1) 
	· teknik mapping dan sounding 
· tomografi geolistrik 

	Mampu menjelaskan teknik mapping, sounding dan tomografi serta interpretasi secara kualitatif 
	Reynolds, J.M., An Introduction to Applied and Environmental Geophysics (Bab 7) 

	3 
	Metoda geolistrik (2) 
	pemodelan 1-D 

	Mampu melakukan pemodelan data sounding 1-D 
	W.M. Telford, L.P. Geldart, R.E. Sheriff, Applied Geophysics (Bab 8) 

	4 
	Metoda geolistrik (3) 
	pemodelan 2-D 

	Mampu menggunakan perangkat lunak pemodelan data geolistrik 2-D 
	W.M. Telford, L.P. Geldart, R.E. Sheriff, Applied Geophysics (Bab 8) 

	5 
	Metoda geolistrik (4) 
	diskusi aplikasi metoda geolistrik 

	Mampu menjelaskan aplikasi metoda geolistrik pada permasalahan eksplorasi, studi lingkungan dsb. 
	W.M. Telford, L.P. Geldart, R.E. Sheriff, Applied Geophysics (Bab 8) 

	6 
	Metoda Induced Polarization (IP) (1) 
	· prinsip dasar metoda IP 
· interpretasi kualitatif 

	Mampu menjelaskan konsep metoda IP, parameter chargeability, metal factor dan percent frequency effect serta interpretasi kualitatif data IP 
	W.M. Telford, L.P. Geldart, R.E. Sheriff, Applied Geophysics (Bab 9). 

	7 
	Metoda Induced Polarization (IP) (2) 
	· interpretasi kuantitatif 
· aplikasi data IP 

	Mampu menggunakan perangkat lunak pemodelan data IP 2-D dan aplikasinya pada data lapangan IP 
	W.M. Telford, L.P. Geldart, R.E. Sheriff, Applied Geophysics (Bab 9). 

	8
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	9 
	Metoda Self-Potential (SP) 
	· prinsip dasar metoda SP 
· interpretasi kualitatif dan kuantitatif 

	Mampu menjelaskan konsep metoda SP serta melakukan interpretasi kualitatif dan kuantitatif menggunakan teknik solid-angle 
	W.M. Telford, L.P. Geldart, R.E. Sheriff, Applied Geophysics (Bab 6) 

	10 
	Metoda-metoda Elektromagnetik(EM) 
	· prinsip dasar metoda-metoda EM 
· persamaan Maxwell 

	Mampu menjelaskan konsep metoda-metoda EM dan hubungannya dengan persamaan Maxwell dan persamaan gelombang EM 
	Zhdanov, M.S., Keller, G.V., The Geoelectrical Methods in Geophysical Exploration (Bab 2) 

	11 
	Metoda Magneto-tellurik (MT) (1) 
	· skin depth dan sounding MT 
· pemodelan MT 1-D 

	Mampu menjelaskan konsep skin depth dan konsep sounding MT, mampu memformulasikan dan mengimplementasikan forward modelling MT 1-D 
	Zhdanov, M.S., Keller, G.V., The Geoelectrical Methods in Geophysical Exploration (Bab 6) 

	12 
	Metoda Magneto-tellurik (MT) (2) 
	· prinsip pengolahan data MT 
· analisa tensor MT 

	Mampu menjelaskan konsep pengolahan data MT dan analisa tensor MT untuk memperoleh arah struktur dan komponen prinsipal tensor impedansi 
	Zhdanov, M.S., Keller, G.V., The Geoelectrical Methods in Geophysical Exploration (Bab 6) 

	13 
	Metoda Transient EM (TEM) 
	· prinsip dasar metoda TEM, CSAMT 
· transformasi data TEM – MT 
· Aplikasi metoda TEM, CSAMT

	Mampu menjelaskan konsep metoda TEM dan CSAMT, transformasi data TEM – MT dan aplikasinya untuk koreksi efek statik data MT
	Zhdanov, M.S., Keller, G.V., The Geoelectrical Methods in Geophysical Exploration (Bab 7) 

	14 
	Metoda Very Low Frequency EM (VLF-EM) 
	· prinsip dasar metoda VLF-EM 
· aplikasi metoda VLF-EM 

	Mampu menjelaskan konsep metoda CSAMT dan melakukan koreksi near-field dan transtition-fied 
	Zhdanov, M.S., Keller, G.V., The Geoelectrical Methods in Geophysical Exploration (Bab 7) 

	15 
	Metoda Ground Probing Radar (GPR). 
	· Prinsip dasar metoda GPR 
· aplikasi metoda GPR 

	Mampu menjelaskan aplikasi metoda-metoda EM pada permasalahan eksplorasi, studi lingkungan dsb. 
	Reynolds, J.M., An Introduction to Applied and Environmental Geophysics (Bab 12) 
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[bookmark: _Toc482684593][bookmark: _Toc482684705][bookmark: _Toc488863466]TG3201 Geodinamika
	Kode:
TG3201
	Kredit :
2 SKS
	Semester : 
6 (Genap)
	Bidang Pengutamaan:
Umum
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah 

	Nama Mata Kuliah
	Geodinamika 

	Silabus Ringkas
	Dasar-dasar pemahaman tentang pergerakan lempeng bumi yang meliputi ekspresi tektonik di mantel bumi bagian atas (tektonik lempeng), heat flow, vulkanisme (hotspot), tektonik plume, dan konveksi mantel. 

	Silabus Lengkap
	Mata Kuliah Geodinamika berisikan dasar-dasar pemahaman tentang pergerakan lempeng yang meliputi mekanisme penggeraknya, yaitu konveksi mantel sebagai driving force untuk proses tektonik di permukaan, heat flow, dan vulkanisme (hotspot). Proses subduksi, triple junction, graben, sesar transform dan tumbukan antar kontinen / busur kepulauan yang dirangkum dalam Siklus Wilson. 

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan pergerakan lempeng bumi dan implikasi tektoniknya. 

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa menguasai dasar yang baik untuk studi lanjut tentang aspek yang terkait dengan dinamika lempeng bumi. 

	Mata Kuliah Terkait
	TG3222 Gayaberat dan magnet
TG3111 Seismologi
TG2101 Geofisika Umum
TG3103 Termodinamika Kerak Bumi dan Fluida
	Co-requisite
Co-requisite
Pre-requisite
Pre-requisite

	Pustaka
	1. Fowler, C.M.R.: “The Solid Earth: An Introduction to Global Geophysics”, Cambridge University Press, Cambridge, 1990. 
2. Gubbins, D.: “Seismology and Plate Tectonics”, Cambridge University Press, Cambridge, 1990. 
3. Richards, M.A., Gordon, R.G. and Van der Hilst, R.D.: “The History and Dynamics of Global Plate Motions”, American Geophysical Union, Washington, 2000. 
4. Turcotte, D.L. and Schubert, G.: “Geodynamics: Applications of Continuum Physics to Geological Problems”, John Wiley and Sons, New York, 1982. 




Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1
	Konsep tektonik lempeng 

	· Lempeng samudera dan benua 
· Tektonik 

	Memahami dasar-dasar mengenai tektonik lempeng dimulai dari konsep continental drift dan sea floor spreading 
	Turcotte and Schubert (bab 1) 


	2
	Tektonik lempeng modern 

	· Perkembangan Teori Tektonik Lempeng 
· Bukti-bukti pendukung 
	Mengenal perkembangan teori tektonik lempeng terkini / modern 
	Fowler (bab 2 dan 3) 


	3
	Konveksi: prinsip terjadinya 

	· Bentuk transfer panas 
· Prinsip terjadinya konveksi fluida 
	Memahami prinsip terjadinya konveksi fluida 

	Fowler (bab 7) 


	4
	Jenis konveksi mantel I: 
Satu lapis 
	· Jenis-jenis konveksi mantel bumi 
· Konveksi seluruh mantel 
	Memahami argumentasi dari whole mantle convection 

	Fowler (bab 7) 


	5
	Jenis konveksi mantel II: 
Dua lapis 
	· Kontras viskositas
· Zona transisi mantel 
· Konveksi berlapis 
	Memahami keberadaan dari zona transisi mantel bumi 

	Fowler (bab 7) 


	6
	Jenis konveksi mantel III: 
Konveksi hibrid 
	· Rekonsiliasi model-model konveksi
· Diskontinuitas 660-km 
	Mengenal dan memahami rekonsiliasi antara konveksi satu lapis vs dua lapis 
	Fowler (bab 7) 


	7
	Tektonik Plume I: Distribusi dan morfologi 

	· Distribusi plume di bumi 
· Morfologi dan pertumbuhan plume 
	Mengenal dan memahami secara mendalam proses terbentuknya plume (upwelling) 
	Fowler (bab 8) 


	8
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	9
	Tektonik Plume II: Sumber penggerak untuk proses tektonik di permukaan 
	· Implikasi keberadaan plume
· Hubungannya dengan proses tektonik / subduksi 
	Menggali hubungan antara keberadaan plume dengan proses subduksi (downwelling) 

	Fowler (bab 8) 


	10
	Hotspot dan pergerakan lempeng
	· Distribusi hotspot 
· Implikasi thd pergerakan lempeng dan umur subduksi 
	Menggali hubungan antara keberadaan hotspot dengan proses pergerakan lempeng dan penentuan usia batuan 
	Fowler (bab 9) 


	11
	Presentasi I 

	· Dinamika kontinen dan deformasi antar lempeng 
	Menggali secara mendalam mengenai dinamika kontinen dan deformasi antar lempeng dari literatur terkini dan mempresentasikannya 
	Publikasi/paper terkini 


	12
	Presentasi II 

	Tektonik dan dinamika dari suatu benua 
	Menggali secara mendalam tentang tektonik dan dinamika suatu benua dari literatur terkini dan mempresentasikannya 
	Publikasi/paper terkini 


	13
	Presentasi III 

	Tomografi seismik dan aliran mantel global 

	Menggali secara mendalam tentang tomografi seismik dan pola aliran mantel global dari literatur terkini dan mempresentasikannya 
	Publikasi/paper terkini 


	14
	Presentasi IV 

	Hotspot dan pergerakan lempeng 

	Menggali secara mendalam tentang hotspot dan pergerakan lempeng benua dan samudera dari literatur terkini dan mempresentasikannya 
	Publikasi/paper terkini 


	15
	Review seluruh bahan kuliah dan presentasi 

	Review kuliah 
· Tomogram seismik 
· Pemodelan fisik dan numerik untuk aliran mantel bumi 
	Menganalisis dan membuat sintesa dari interpretasi tomogram seismik, model fisis dan model numerik dalam hubungannya dengan 
dinamika bumi 
	Publikasi/paper terkini 


	16
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[bookmark: _Toc482684594][bookmark: _Toc482684706][bookmark: _Toc488863467]TG3202 Geostatistika
	Kode:
TG3202
	Kredit :
2+1 SKS
	Semester : 
6 (Genap)
	Bidang Pengutamaan:
Program Studi
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah dan Praktikum

	Nama Mata Kuliah
	Geostatistika

	Silabus Ringkas
	Basic Statistic, Spatial-statistic, konsep kontinuasi data spatial, Metoda Estimasi konvensional: Inverse Distance, Triangulation, Metoda Estimasi Kriging: Simple Kriging, Ordinary Kriging, Co-Kriging, Kriging with Trend serta Simulasi statistik 

	Silabus Lengkap
	Pendahuluan, Dasar Statistik: Mean, Median, Modus, Variances, Pdf, Cdf, Bi Dan Multi Variabel: Korelasi, Cross-Korelasi, Covariance, Spatial Statistics Dan Kontinuasi Spatial: Variogram Dan Parameternya, Metoda Estimasi Spatial Konvensional I: Local Sample Mean, Polygon Method, Latihan, Estimasi Spatial II: Triangulation, Inverse-Distance. Latihan, Metoda Estimasi Spatial Secara Statistic: Estimasi Spatial Dan Kriging Sbg Best Linear Unbias Estimation, Algorithma I: Simple Kriging, Ordinary Kriging.Latihan, Algorithma II: Kriging With Trend. Latihan, Algorithma III: Indicator Kriging. Latihan, Efek Variogram Pada Kriging Dan Validasi Silang: Efek Model, Arah, Nugget, Sill, Range, Simple Dan Ordinary Co-Kriging, Co-Kriging. 

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Mahasiswa mampu mengolah data geofisika dengan menggunakan geostatistik dan mampu mempresentasikannya dengan optimal. 

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa mampu mengolah data geofisika dengan menggunakan geostatistik dan mampu mempresentasikannya dengan optimal. 

	Mata Kuliah Terkait
	TG2102 Geomatematika I
TG2101 Geofisika Umum
GL2111 Geologi Fisik
	Pre-requisite
Co-requisite
Pre-requisite

	Pustaka
	1. Walpole, R.E., Myers, R.H., Myers, S.L. and Ye, K., 2007, Probability & statistics for Engineers & Scientists, 8th Ed., Pearson Prentice Hall. 
2. Davis, J.C., 1986, Statistics and Data Analysis in Geology, 2nd. Ed., John Wiley & Sons. 
3. Kelkar, M. And Perez, G., 2002, applied Geostatistics for Reservoir Characterization, SPE Inc. Richardson, Texas. 
4. Webster, R. And Oliver, M., 2001, Geostatistics for Environmental scientists, John Wiley & Sons. 
5. McGrew, J. C. And Monroe C.B., 2000, An Introduction to Statistical Problem Solving in Geography, McGraw Hill. 
6. Webster, R. And Oliver, M., 2001, Geostatistics for Environmental scientists, John Wiley & Sons 




Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1 
	Pendahuluan 
	Pengenalan Geostatistik, kegunaan serta aplikasinya dalam Geofisika 
	TIK Topik/Sub-topik 
	Uraikan rujukan terhadap pustaka (bab, sub-bab) 

	2 
	Dasar Statistik Uni Variabel 
	Histogram, Mean, Median, Modus, Variances, pdf, cdf, Percentile 
	Mahasiswa dapat menjelaskan histogram, mean, median, modus, variances, pdf., cdf., 
	Bab 1, 2 da 3 dari buku 1 

	3 
	Dasar Statistil Bi dan Multi Variabel 
	Cross-Plot, Korelasi, Cross-Korelasi, Co-variance, Regressi, Koefisien Determinasi 
	Mahasiswa mengerti dan mampu menghitung Cross-Plot, Korelasi, Cross-Korelasi, Co-variance, Regressi, Koefisien Determinasi 
	Bab 11 buku 1 
Bab 4 buku 2 

	4 
	Dasar Spatial Statistics dan Kontinuasi Spatial 
	Arti Variogram dan parameternya: Sill, Range, Nugget serta model-model Variogram 
	Mahasiswa mampu menjelaskan Arti Variogram dan parameternya: Sill, Range, Nugget serta model-model Variogram 
	Bab 3 buku 3 

	5 
	Metoda Estimasi Spatial Konvensional I 
	Local Sample Mean, Polygon Method (Nearest Neighbor), Latihan 
	Mahasiswa mampu menghitung Local Sample Mean, Polygon Method (Nearest Neighbor) 
	Bab 4 buku 3, 

	6 
	Metoda Estimasi Spatial Konvensional II 
	Triangulation, Inverse-Distance. Latihan 
	Mahasiswa mampu menghitung: Triangulation, Inverse-Distance. 
	Bab 3 buku 4 

	7 
	Metoda Estimasi Spatial secara statistic 
	Keterbatasan Met Konvensional dan Pendahuluan Konsep Dasar Kriging sbg Best Linear Unbias Estimation 
	Mahasiswa mampu menjelaskan Metoda Estimasi Spatial secara statistic 
	Bab 4 buku 4 

	8
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	9
	Algorithma Geostatistik I 
	Simple Kriging, Ordinary Kriging.Latihan 
	Mahasiswa mampu menghitung: Simple Kriging, Ordinary Kriging 
	hal 383 – 405 buku 2, bab 8 buku 4 

	10
	Algorithma Geostatistik II 
	Kriging with Trend. Latihan 
	Mahasiswa mampu menghitung: Kriging with Trend 
	hal 383 – 405 buku 2, bab 8 buku 4 

	11
	Algorithma Geostatistik III 
	Indicator Kriging. Latihan 
	Mahasiswa mampu menghitung: Indicator Kriging 
	Hal 131 – 134 Bab 4 buku 3 

	12
	Efek Parameter Variogram pada Kriging dan Validasi Silang 
	Efek Model, Arah, Nugget, Sill, Range 
	Mahasiswa mampu menjelaskan: Efek Model, Arah, Nugget, Sill, Range 
	Hal 183 – 191 bab 8 buku 4 

	13
	
	Simple dan Ordinary Co-Kriging 
	Mahasiswa mampu menjelaskan: Simple dan Ordinary Co-Kriging 
	Hal 234 – 235 buku 4 

	14
	Co-Kriging II 
	Collocated Co-Kriging 
	Mahasiswa mampu menjelaskan: Collocated Co-Kriging 
	Hal 236 buku 4 

	15
	
	
	
	

	16
	UJIAN AKHIR SEMESTER






















































[bookmark: _Toc482684595][bookmark: _Toc482684707][bookmark: _Toc488863468]TG3203 Kuliah Lapangan
	Kode:
TG3203
	Kredit :
1+2 SKS
	Semester : 
6 (Genap)
	Bidang Pengutamaan:
Program Studi
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah + Praktikum

	Nama Mata Kuliah
	Kuliah Lapangan

	Silabus Ringkas
	Kuliah ini merupakan penerapan konsep dan metode-metode geologi dan geofisika di lapangan. 

	Silabus Lengkap
	Pada kuliah ini akan diberikan pengetahuan tentang bagaimana survey geologi dan geofisika di lapangan dilakukan. Materi kuliah di antaranya adalah: konsep eksplorasi, perencanaan, observasi geologi permukaan, pemetaan geologi, pelaksanaan survey sampai dengan pengolahan data dan interpretasi. Beberapa metode seperti seismik refraksi, gayaberat, magnetic, geolistrik, Ground Penetrating Radar akan dipraktekkan di lapangan. 

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setiap peserta kuliah diharapkan memahami dan mempunyai kecakapan dalam survey lapangan geologi dan geofisika. 

	Luaran
(Outcomes)
	Pengalaman setiap peserta kuliah dalam survey geologi dan geofisika di lapangan akan meningkat. 

	Mata Kuliah Terkait
	Semua kuliah terkait dari TGXXXX maupun GLXXXX
	Pre-requisite / Co-requisite

	Pustaka
	1. Grant & West, Interpretation Theory in Applied Geophysics, Mc. Graw-Hill Book Company, 1965. 
2. Telford et al., Applied Geophysics, Cambridge Univ. Press, 1976 
3. Reynolds, J.M., An Introduction to applied and environmental Geophysics. John Wiley and Sons, 1997. 
4. Sheriff, R.E., dan L.P. Geldart, Exploration Seismology. Cambridge Univ. Press, 1995. 




Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1
	Pendahuluan 
	- Maksud dan tujuan 
- Manfaat 
- Konsep eksplorasi 
	Mahasiswa mengetahui kegiatan dan materi kuliah 
	Uraikan rujukan terhadap pustaka (bab, sub-bab) 

	2 
	Pengenalan Instrumentasi Geofisika 
	Alat-alat geofisika diperkenalkan, antara lain alat seismik, geolistrik, GPR, GPS, gravimeter dan magnetometer. 
	Mahasiswa mampu memahami prinsip kerja setiap peralatan geofisika 
	

	3 
	Teknik Pemetaan Geologi 
	Observasi lapangan, membaca peta topografi dan geomorfologi, mengamati bentang alam. Plot lokasi pengamatan di peta, mengukur strike dan dip, 
	Mahasiswa memahami serta dapat melakukan observasi lapangan secara benar. 
	

	4 
	Teknik Pemetaan Geologi 
	Plot lokasi pengamatan di peta, mengukur strike dan dip, observasi batuan, membuat penampang pengamatan 
	Mahasiswa memahami dan mencatat semua data geologi, dan mebuat hipotesa dari data yang terkumpul. 
	

	5 
	Ekskursi Geologi Regional 
	Mempelajari geologi suatu daerah dipandu oleh alhi geologi terkemuka dan dilanjutkan dengan diskusi 
	Mahasiswa mampu memahami keadaan geologi suatu daerah dari peta dan panduan tutor. 
	

	6 
	Pemetaan Geologi Dan Aplikasi Metode Gayaberat & Magnetik (1) 
	Survey geologi, pengambilan data gayaberat dan magnetik di lapangan, dilanjutkan dengan pengolahan data. 
	Mahasiswa mampu melaksanakan survei gayaberat dan magnetik serta mengolah datanya 
	

	7 
	Pemetaan Geologi Dan Aplikasi Metode Gayaberat & Magnetik (2) 
	Survey geologi, pengambilan data gayaberat dan magnetik di lapangan, dilanjutkan dengan pengolahan data. 
	Mahasiswa mampu melaksanakan survei gayaberat dan magnetik serta mengolah datanya 
	

	8
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	9 
	Aplikasi Metode Geolistrik, Georadar Dan Seismik Refraksi (1) 
	Survey metode geolistrik, GPR dan seismik refraksi di suatu daerah yang mempunyai problem potensi longsor 
	Mahasiswa mampu melaksanakan survei geolistrik, georadar dan seismik refraksi untuk masalah keteknikan 
	

	10 
	Aplikasi Metode Geolistrik, Georadar Dan Seismik Refraksi (2) 
	Survey metode geolistrik, GPR dan seismik refraksi di suatu daerah yang mempunyai problem potensi longsor 
	Mahasiswa mampu melaksanakan survei geolistrik, georadar dan seismik refraksi untuk masalah keteknikan 
	

	11 
	Aplikasi Metode Geolistrik, Georadar Dan Seismik Refraksi (3) 
	Survey metode geolistrik, GPR dan seismik refraksi di suatu daerah yang mempunyai problem potensi longsor 
	Mahasiswa mampu melaksanakan survei geolistrik, georadar dan seismik refraksi untuk masalah keteknikan 
	

	12 
	Pengolahan Data 
	Pengolahan data geologi dan geofisika lanjutan 
	Pengolahan data terpadu geologi-geofisika 
	

	13 
	Pengolahan Data 
	Pengolahan data geologi dan geofisika lanjutan 
	Pengolahan data terpadu geologi-geofisika 
	

	14 
	Penyusunan Laporan 
	Menyusun Laporan dengan baik 
	Mahasiswa mampu menyusun laporan hasil penelitian lapangan 
	

	15 
	Penyusunan Laporan 
	Menyusun Laporan dengan baik 
	Mahasiswa mampu menyusun laporan hasil penelitian lapangan
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[bookmark: _Toc482684596][bookmark: _Toc482684708][bookmark: _Toc488863469]TG3231 Akuisisi dan Pengolahan Data Seismik Refleksi
	Kode:
TG3231
	Kredit :
2+1 SKS
	Semester : 
6 (Genap)
	Bidang Pengutamaan:
Program Studi
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah + Praktikum

	Nama Mata Kuliah
	Akuisisi dan Pengolahan Data Seismik Refleksi

	Silabus Ringkas
	Pada kuliah ini  dibahas tentang topik konsep dasar fisika yang berkaitan dengan metoda seismik refleksi untuk ekplorasi migas yang meliputi teknologi akusisi dan desain survey serta teknik dan tahapan pengolahan data seismik refleksi  

	Silabus Lengkap
	Topik yang menjadi subjek dalam kuliah difokuskan pada subtopik sebagai berikut : Review tentang metoda seismik untuk eksplorasi migas, Hubungan waktu dan jarak tempuh gelombang seismik, Akusisi data seismik (peralatan, teknik, desain survei) untuk survei Darat dan laut, Pengolahan data seismik, migrasi seismik, seismik atribut dan Direct hydrocarbon indicator.   

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini mahasiswa diharapakan mampu : 
· Memahami prinsip-prinsip fisika yang mendasari aplikasi metoda seismik refleksi untuk mengetahui struktur bawah permukaan bumi dan kaitannya dengan eksplorasi migas. 
· Mengenal dan memahami  teknik dan peralatan yang digunakan dalam survei seismik refleksi di darat dan di laut. 
· Memahami teknik pengolahan data seismik refleksi dan mampu menggunakan perangkat lunak dalam melakukan pengolahan data seismik.

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa mampu mendesain dan mengolah data seismik 2D

	Mata Kuliah Terkait
	TG2201 Gelombang Dalam Geofisika
	Co-requisite

	Pustaka
	1. Yilmaz, O., Seismic Data Processing, Society of Exploration Geophysics, 1987 
2. Sheriff, R.E. & Geldart, L.P. Exploration Seismology. 198




Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1
	PENDAHULUAN 
Review tentang metoda seismik untuk eksplorasi migas 
	1. Sejarah  dan Perkembangan Teknologi seismik  
2. Konsep dasar, definisi gelombang seismik, kecepatan rambat seismik Refraksi, refleksi dan transmisi, Hukum 
Snell,Prinsip Huygens, disfraksi 
	Mahasiswa harus memiliki pengetahuan tentang 
”exploration seismology”, sejarah, perkembangan dan teknologi serta terminologi  
	Sheriff, R.E. & 
Geldart,L.P., 
Exploration 
Seismology 

	2
	Hubungan Waktu dan Jarak tempuh.(1) 
Review tentang dasar teori persamaan travel time dan geometri sinar gelombang 
	1. Pengenalan persamaan travel time, Normal move-out. Travel time untuk model banyak lapisan, persamaan Dix untuk gelombang refleksi, Travel time untuk model lapisan miring.  
2. Mengidentifikasi  Gelombang langsung, Refleksi, Refraksi, Difraksi dan noise pada rekaman seismik 
	Mahasiswa memiliki pemahaman tentang hubungan waktu dan jarak tempuh gelombang refleksi, refraksi untuk beberapa model kecepatan dan kaitannya dengan geometri sinar gelombang. 
	 
Sheriff, R.E. & 
Geldart,L.P., 
Exploration 
Seismology 

	3
	Hubungan Waktu dan Jarak tempuh.(2) 
Review tentang dasar teori persamaan travel time dan geometri sinar gelombang 
	3. Menentukan parameter dan kareakteristik  masing- masing gelombang. 
4. Menentukan hubungan waktu tempuh dan kedalaman bidang refleksi dan refraksi 
	Mahasiswa memiliki pemahaman tentang hubungan waktu dan jarak tempuh gelombang refleksi, refraksi untuk beberapa model kecepatan dan kaitannya dengan geometri sinar gelombang. 
	 
Sheriff, R.E. & 
Geldart,L.P., 
Exploration 
Seismology, 
 
Yilmaz, O.Z., 
Seismic Data 
Analysis 

	4
	Pengambilan data 
Seismik 
(Pendahuluan) (1) 
	Tinjauan dan asumsi dasar, Tujuan akuisisi data seismik refleksi, Aspek utama, Objectivr Geologi, Resolusi Vertikal, Zona 
Freznel, Transmisifitas bumi, Atenuasi seismik, Sinyal Seismik dan Noise  
	Mahasiswa 	memiliki pemahaman yang baik tentang asumsi 	dasar, 	tujuan 	dan limitasi dalam akuisisi data seismik. 
Mahasiswa diharapkan memiliki pengetahuan tentang teknologi peralatan, metoda akuisisi, sinyal dan noise. 
	 Sheriff, R.E. & 
Geldart,L.P., 
Exploration 
Seismology, 

Yilmaz, O.Z., 
Seismic Data 
Analysis 

	5
	Pengambilan data 
Seismik 
(Pendahuluan) (2) 
	Recording enviroment, seismik amplitude, Sinyal Seismik dan Noise  
	Mahasiswa 	memiliki pemahaman yang baik tentang asumsi 	dasar, 	tujuan 	dan limitasi dalam akuisisi data seismik. 
Mahasiswa diharapkan memiliki pengetahuan tentang teknologi peralatan, metoda akuisisi, sinyal dan noise. 
	Sheriff, R.E. & 
Geldart,L.P., 
Exploration 
Seismology, 
 
Yilmaz, O.Z., 
Seismic Data 
Analysis 

	6
	Desain dan Survei Seismik Darat dan Laut (1): 
 
	1. Sumber Seismik, Receiver, recording system, survey desain survei dan parameter, system navigasi. Operasi survei di Laut dan Di darat 
2. Studi Kasus: 
Evaluasi dan desain survei seismik terkait penentuan parameter yang optimal untuk satu kondisi geologi tertentu agar tercapai tujuan survei (Land)
	Mahasiswa 	memiliki pemahaman tentang peralatan dan teknik akusisi data seismik di darat dan Laut serta mampu melakukan desain survey serta melakukan Kontrol kualitas survei. 
	 
Sheriff, R.E. & 
Geldart,L.P., 
Exploration 
Seismology, 
 
Yilmaz, O.Z., 
Seismic Data 
Analysis 

	7
	Desain dan Survei Seismik Darat dan Laut (2): 
(Studi Kasus)  
	3. Studi Kasus: 
    Evaluasi dan desain 
survei seismik terkait penentuan parameter yang optimal untuk satu kondisi geologi tertentu agar tercapai tujuan survei. (Marine) 
	Mahasiswa 	memiliki pemahaman tentang peralatan dan teknik akusisi data seismik di darat dan Laut serta mampu melakukan desain survey serta melakukan Kontrol kualitas survei. 
	Sheriff, R.E. & 
Geldart,L.P., 
Exploration 
Seismology, 
 
Yilmaz, O.Z., 
Seismic Data 
Analysis 

	8
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	9
	Pengolahan Data Seismik (1) 
	Seismic Data Processing objectives, Pre-Processing, Processing dan Post Processing. 
Processing flow, 
Trace editing, Denoising, amplitude recovery, Filtering, wavelet processing, binning,koreksi statik, analisa kecepatan da, proses stacking. 
	Mahasiswa memiliki pemahaman tentang Teknik pengolahan data seismik refleksi 2D dan mampu melakukan pengolahan data seismik dari data lapangan hingga penampang seismik final secara mandiri. 
	 
Yilmaz, O.Z., 
Seismic Data 
Analysis 

	10
	Pengolahan Data Seismik (2) 
	Static Correction, 
Deconvolution, Residual Static, 
Stacking and Migration 
	Mahasiswa memiliki pemahaman tentang Teknik pengolahan data seismik refleksi 2D dan mampu melakukan pengolahan data seismik dari data lapangan hingga penampang seismik final secara mandiri. 
	 
Yilmaz, O.Z., 
Seismic Data 
Analysis 

	11
	Pengolahan Data Seismik (3) 
	Case Study : 
Marine seismic data Processing 
2D Land seismic data Processing 
	Mahasiswa memiliki pemahaman tentang Teknik pengolahan data seismik refleksi 2D dan mampu melakukan pengolahan data seismik dari data lapangan hingga penampang seismik final secara mandiri. 
	 
Yilmaz, O.Z., 
Seismic Data 
Analysis 

	12
	Seismic Migration 
(1) 
	Migrasi seismik, konsekuensi dan metoda, PreStack dan Post Stack migration 
	Makasiswa memiliki penahaman yang baik tentang teknik migrasi dalam 
pengolahan data seismik 
	Yilmaz, O.Z., 
Seismic Data 
Analysis 

	13
	Seismic Migration 
(2) 
	Studi Kasus 
PreStack dan Post Stack migration 
	Mahasiswa memiliki penahaman yang baik tentang teknik migrasi dalam 
pengolahan data seismik 
	Yilmaz, O.Z., 
Seismic Data 
Analysis 

	14
	Seismic Velocity 
	Seismic Velocity, stacking dan interval velocity, Sifat fisik batuan yang mempengaruhi seismic velocity, variasi velocity dan lithology, efek porositas terhadap kecepatan, Impedansi seismik, efek fluida pengisi pori dan efek tekanan. 
	Mahasiswa memiliki penahaman yang baik tentang seismic velocity dan kaitannya dengan proses konversi waktu menjadi kedalaman serta aplikasinya dalam respon geologi. 
	Yilmaz, O.Z., 
Seismic Data Analysis 
 

	15
	Seismic Attribute dan Direct 
Hydrocarbon 
Indicator (DHI) 
	Post stack Processing, Atribut seismik dan Direct hydracarbon detection 
	Makasiswa mengenal pengolahan data seismik untuk mendapatkan penampang atribut seismik dan kaitannya dengan direct hydrocabon indicator 
	Yilmaz, O.Z., 
Seismic Data Analysis 
 

	16
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[bookmark: _Toc482684597][bookmark: _Toc482684709][bookmark: _Toc488863470]TG3222 Gayaberat dan Magnet
	Kode:
TG3222
	Kredit :
2+1 SKS
	Semester : 
6 (Genap)
	Bidang Pengutamaan:
Program Studi
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah & Praktikum

	Nama Mata Kuliah
	Gaya Berat dan Magnet

	Silabus Ringkas
	Pendahuluan, rapat massa dan susceptibilitas batuan, Newton Law, anomali gayaberat, gravimeter, operasi lapangan. Profile rapat massa dari gaya berat, medan magnet utama & luar, anomaly magnetic, operasi lapangan. Pemisahan regional residual. Interpretasi kualitatif dan kuantitatif. 

	Silabus Lengkap
	Pengertian gayaberat dan magnetik dalam mengidentifikasi perubahan densitas dan susceptibility bawah permukaan untuk kepentingan geodinamika, eksplorasi sumberdaya dan geoteknik dan lingkungan serta memberikan contoh-contoh aplikasi, rapat massa dan susceptibilitas batuan, teori dasar, anomali gayaberat, reduksi gayaberat, gravimeter, operasi lapangan. Medan magnet utama & luar, anomaly magnetic, koreksi2 dalam magnetic, magnetometer, operasi lapangan, Estimasi rapat massa dari gaya berat. Pemisahan regional residual. Interpretasi kualitatif, kualitatif interpretasi melalui pemodelan forward dan inverse.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Memberikan pengertian kepada mahasiswa tentang metoda gayaberat dan magnetik yang meliputi pengambilan, pengolahan dan Interpretasi data gayaberat dan magnetic 

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa diharapkan dapat mengenal dan mengerti tentang metoda gayaberat dan magnetik yang meliputi pengambilan, pengolahan dan Interpretasi data gayaberat dan magnetik. 

	Mata Kuliah Terkait
	TG2102 Geomatematika I
TG2202 Geomatematika II
TG2203 Teori Potensial
	Pre-requisite
Pre-requisite
Pre-requisite

	Pustaka
	1. Grant & West, Interpretation Theory in Applied Geophysics. Mc. Graw-Hill, 1969. 
2. W.M Telford, L.P Geldart, R.E Sheriff, and D.A Keys, Applied Geophysics, Cambridge University Press, 1988. 




Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1
	Pendahuluan 

	Pengertian gayaberat dan magnetik di dalam geodinamika, eksplorasi sumberdaya dan geoteknik & Lingkungan serta memberikan contoh-contoh aplikasi yang sudah dilakukan 
	Mengerti tentang metoda gaya berat & magnetik dalam hubu ngannya dengan geodinamika, eksplorasi sumberdaya alam dan geoteknik & lingkungan. 

	Uraikan rujukan terhadap pustaka (bab, sub-bab) 


	2
	
	Rapat massa dan susceptibilitas batuan 

	Memahami Rapat massa dan kerentanan magnetik (suscep tibility) batuan di-dalam metoda gayaberat dan magnetik 
	Buku 2. 
Bab 2. 
Bab 2.3.3 

	3
	Gaya Berat 

	Prinsip teori dasar 

	Memahami hukum Newton tentang gaya tarik menarik antar benda dan penurun-annya hingga didapatkan nilai gaya berat yang diukur di lapangan. 
	Buku 2. 
Bab 2.1, 2.2, 2.2.1, sd 2.2.5 

	4
	
	Anomali gayaberat 

	Mengerti tentang anomali dalam metoda gaya berat dan hubungannya dengan kontrast densitas dan bentuk benda bawah permukaan 
	Buku 2. 
Bab 2 
Bab 2.3.1 dan 2.3.1 


	5
	
	Reduksi gayaberat 
Estimasi rapat massa dari data gayaberat dan contoh bat 
	Memahami reduksi/koreksi dalam me-toda gaya berat sehingga didapat anomali Bouger 
Memahami metoda untuk menentukan densitas rata2 permukaan dari data gayaberat dan aplikasinya 
	Buku 2. 
Bab 2. 
Bab 2.3.3 dan bab 2.3.4 

	6
	Magnetik 

	Prinsip teori dasar 

	Memahami pers. dasar tentang gaya magnetik, intensitas medan magnet, momen magnetik dan susceptibility batu-an serta induksi magnetik yang diamati dengan magnetometer 
	Buku 2. 
Bab 3. 
Bab 3.1 dan 3.2. 

	7
	
	Medan magnet utama dan luar 

	Memahami terbentuknya medan magnet bumi utama dan medan magnet luar serta sifat-sifatnya. 
	Buku 2. 
Bab 3.3, bab 3.3.1 sd 3.3.5 

	8
	
	Anomali magnetik 

	Mengerti tentang anomali dalam metoda magnetik dan hubungannya dengan kontras susceptibility dan bentuk-bentuk bawah permukaan 
	Buku 2. 
Bab 3.2, bab 3.3.7 dan 3.3.8 

	9
	Data Akuisisi 

	Gravimeter, Magnetometer, Operasi lapangan dan reduksi2. 
	Prinsip dasar suatu gravimeter, magnetometer dan pengambilan data di lapangan sehingga didapat harga pembacaan gayaberat dan magnetic terkoreksi.
	Buku 2. 
Bab 2.4 dan bab 3.4 

	10
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	11
	Pengolahan Data 

	Pemisahan regional residual gayaberat dan magnetik 

	Mengerti tentang Noise, Residual & Regional dalam anomali gayaberat dan magnetic, dan bagaimana memisahkannya. 
	Buku 2. 
Bab 2.6, 2.6.1, 2.6.2., Bab3, 3.61 dan 3.6.2 

	12
	
	Derivative gayaberat dan magnetic, Reduksi ke kekutub, 
pseudo gravity & magnetic. 


	Mengerti tentang derivative dari suatu anomaly dan hubungannya 
dg sumber bawah permukaan. Mengerti ttg Reduksi ke kutub, pseudo gravity & magnetic serta aplikasinya utk identifikasi sumber bawah permukaan. 
	Buku 2. 
Bab 2.6.2 dan bab 3.6.8 


	13
	
	Derivative gayaberat dan magnetic, Reduksi ke kekutub, pseudo gravity & magnetic. 

	Mengerti tentang derivative dari suatu anomaly dan hubungannya dg sumber bawah permukaan. Mengerti ttg Reduksi ke kutub, pseudo gravity & magnetic serta aplikasinya utk identifikasi sumber bawah permukaan. 
	Buku 2. 
Bab 2.6.2, 2.6.3 dan bab 3.6.8, 3.6.9 

	14
	Interpretasi 

	Interpretasi kualitatif dan kuantitatif 

	Interpretasi anomali gayaberat secara kualitatif, forward modelling, inversi & dekonvolusi 
	Buku 2. 
Bab 2.6.5, 2.6.9 dan bab 3.6.7, 3.6.8 

	15
	
	Interpretasi kualitatif dan kuantitatif 

	Interpretasi anomali magnetik secara kualitatif, forward modelling dan inversi. 
	Buku 2. 
Bab 2.6.4, 2.6.7 dan bab 3.6.3 

	16.
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[bookmark: _Toc482684598][bookmark: _Toc482684710][bookmark: _Toc488863471]TG4131 Interpretasi Seismik Refleksi
	Kode:
TG4131
	Kredit :
2+1 SKS
	Semester : 
7 (Ganjil)
	Bidang Pengutamaan:
Program Studi
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah + Praktikum

	Nama Mata Kuliah
	Interpretasi Seismik Refleksi 

	Silabus Ringkas
	Tujuan, dasar fisika batuan, tahapan dan prosedur interpretasi, interpretasi struktur & stratigrafi, seismik 3D, analisis pitfall 

	Silabus Lengkap
	Tujuan, peran fisika batuan, persamaan Wyllie & Biot Gassman serta penerapannya dalam interpretasi data seismic, polaritas, fasa, resolusi, efek litologi-porositas-fluida, pemodelan kedepan respon amplitude, Well-Seismic Tie, interpretasi Struktur dan Stratigrafi, Interpretasi seismik 3D, pembuatan peta waktu dan kedalaman, analisis pitfall 

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Peserta memahami prinsip dasar interpretasi seismik untuk eksplorasi hidrokarbon 

	Luaran
(Outcomes)
	Peserta memahami prinsip dasar interpretasi seismik untuk eksplorasi hidrokarbon 

	Mata Kuliah Terkait
	TG3231 Akusisi & Pengolahan Data Seismik Refleksi 
	Pre-requisite

	Pustaka
	1. Sukmono, S., 2010, Diktat Kuliah Interpretasi Seismik Refleksi, ITB 
2. Brown, A.R., 2009, Interpretation of 3-Dimensional Seismic Data 




Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1
	Pendahuluan 

	Tujuan, silabus, pustaka, penilaian, ilustrasi 
	
	Pustaka 1 bab 1 

	2
	Dasar Fisika Batuan 

	Persamaan Wyllie & Biot-Gassman 
	
	Pustaka 1 bab 2 

	3
	Tahapan dan prosedur dasar 

	Polaritas-fasa-resolusi, efek itologi-porositas-fluida, pemodelan kedepan 
	
	Pustaka 1 bab 3 

	4
	Well-Seismic Tie 
	Seismogram sintetik, latihan 
	
	Pustaka 1 bab 3 

	5
	Well-Seismic Tie 

	Check shot dan VSP, latihan 
	
	Pustaka 1 bab 3 

	6
	Arti geologi rekaman seismik 

	Parameter refleksi individual, interpretasi litologi-porositas- fluida 
	
	Pustaka 1 bab 3 

	7
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	8
	Interpretasi Seismik Stratigrafi 

	Teori Interpretasi seismik stratigrafi 
	
	Pustaka 1 bab 4 

	9
	Interpretasi Seismik Stratigrafi 
	Latihan Interpretasi seismik stratigrafi
	
	Pustaka 1 bab 4 


	10
	Interpretasi Struktur 
	Interpretasi Struktur 
	
	Pustaka 1 bab 5 


	11
	Interpretasi seismik 3D 
	Konsep volum 3D, interpretasi struktur, latihan 
	
	Pustaka 1 bab 6 

	12

	Interpretasi seismik 3D 

	Konsep volum 3D, interpretasi stratigrafi, latihan 
	
	Pustaka 1 bab 6 

	13
	Pembuatan peta waktu & kedalaman 
	Pembuatan peta waktu & kedalaman 

	
	Pustaka 1 bab Latihan 

	14
	Analisis pitfall 
	Analisis pitfall 
	
	Pustaka 1 bab Latihan 

	15
	Latihan terpadu 

	Brent Field 

	
	Pustaka 1 bab Latihan 

	16
	UJIAN AKHIR SEMESTER







[bookmark: _Toc482684599][bookmark: _Toc482684711][bookmark: _Toc488863472]TG4132 Inversi Geofisika
	Kode: 
TG4132
	Kredit :
3 SKS
	Semester : 7 (Ganjil)
	Bidang Pengutamaan:
Program Studi
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah + Praktikum

	Nama Mata Kuliah
	Inversi Geofisika

	Silabus Ringkas
	Konsep pemodelan geofisika, formulasi inversi linier, solusi inversi linier, inversi non-linier, inversi non-linier dengan pendekatan linier dan pendekatan global.

	Silabus Lengkap
	Konsep pemodelan data geofisika, konsep pemodelan ke depan dan pemodelan inversi, penyelesaian regresi linier dengan prinsip kuadrat-terkecil, formulasi permasalahan inversi linier, solusi inversi linier, inversi linier berbobot dan inversi linier ter-redam. Formulasi permasalahan inversi non-linier, solusi inversi non-linier dengan pendekatan linier (linearized), solusi inversi non-linier dengan pendekatan global, systematic/grid search, random search, metode Monte-Carlo, metode guided random search, metode simulated annealing, algoritma genetika, PSO.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Mahasiswa mampu memahami konsep forward dan inverse modelling baik linier maupun non-linier

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa memahami konsep pemodelan dalam geofisika, khususnya pemodelan inversi. Mahasiswa diharapkan mampu melakukan pemodelan inversi data geofisika baik untuk kasus linier maupun non-linier menggunakan berbagai metode/teknik yang standar

	Mata Kuliah Terkait
	TG2102 Geomatematika I
TG2202 Geomatematika II
TG2204 Komputasi Geofisika
TG2101 Geofisika Umum
	Pre-requisite
Pre-requisite
Pre-requisite
Pre-requisite

	Pustaka
	1. Grandis, H., Pengantar Inversi Geofisika, HAGI, 2009. 
2. Menke, W., Geophysical Data Analysis: Discrete Inverse Theory, Academic Press, 1989.
3. Sen, M.K., Stoffa, P.L., Global Optimization Methods in Geophysical Inversion, Elsevier, 1995 
4. Tarantola, A., Inverse Problem Theory: Methods for Data Fitting and Model Parameter Estimation, Elsevier, 1987. 










Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Pendahuluan
	Konsep pemodelan geofisika hubungan data dan parameter model. konsep pemodelan kedepan dan pemodelan inversi 
	Mampu menjelaskan konsep pemodelan geofisika, pemodelan kedepan dan pemodelan inversi 

	Buku 2 Bab 1
Buku 1 Bab 2


	2.
	Metode kuadrat-terkecil (least-square, LS) 

	Regresi garis lurus 
formulasi masalah inversi linier 
	Mampu memformulasikan masalah inversi linier dan penyelesaiannya secara umum melalui persamaan matriks 
	Buku 2 Bab 1
Buku 1 Bab 2


	3.
	Inversi linier 


	· contoh-contoh masalah inversi linier dalam geofisika
· inversi linier pada masalah / pemodelan data geofisika sederhana 
	Mampu menyelesaikan masalah inversi linier sederhana (regresi garis lurus, regresi polinom) 

	Buku 2 Bab 3
Buku 1 Bab 3


	4.
	Metode kuadrat-terkecil berbobot (weighted LS) 

	· ketidakpastian data, standar deviasi, matriks ko-varian data, matriks ko-varian model
· formulasi masalah inversi linier berbobot dan solusinya 
	Mampu mendemonstrasikan pengaruh ketidakpastian data pada solusi inversi linier dan ketidakpastian solusi dalam bentuk matriks ko-varian model 


	Buku 2 Bab 3
Buku 1 Bab 3


	5.
	Metode kuadrat-terkecil ter-redam (damped LS) (1) 

	· konsep informasi “a priori” dan kompleksitas model (model norm, model referensi, variasi parameter model)
· formulasi masalah inversi linier ter-redam dan solusinya 
	Mampu menjelaskan konsep kompleksitas model (model norm, model referensi, variasi parameter model) dan minimisasinya dalam formulasi solusi inversi linier 

	Buku 2 Bab 4
Buku 1 Bab 4

	6.
	Metode kuadrat-terkecil ter-redam (damped LS) (2) 

	penerapan inversi linier ter-redam pada pemodelan data geofisika (model norm, model referensi) 
	Mampu menerapkan inversi linier ter-redam pada data geofisika 

	Buku 2 Bab 4
Buku 1 Bab 4

	7.
	Praktikum

	Penerapan inversi linier dalam metode geofisika
	Mampu menerapkan inversi linier pada data geofisika 
	Buku 2 Bab 4
Buku 1

	8.
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9.
	Inversi non-linier dengan pendekatan linier / lokal (1) 

	· linierisasi fungsi non-linier 
· formulasi solusi inversi non-linier secara iteratif (Gauss-Newton, gradien) 
	Mampu memformulasikan masalah inversi non-linier dengan pendekatan linier 

	Buku 2 Bab 9
Buku 1 Bab 5


	10.
	Inversi non-linier dengan pendekatan linier / lokal (2) 
	· penerapan inversi non-linier pada pemodelan data geofisika 
	Mampu menerapkan inversi non-linier dengan pendekatan linier pada data geofisika 
	Buku 2 Bab 9
Buku 1 Bab 5

	11.
	Inversi non-linier dengan pendekatan global (1) 

	· konsep minimum lokal dan minimum global
· teknik grid search dan random search 


	Mampu menjelaskan karakteristik pendekatan linier pada masalah non-linier dan memformulasikan teknik grid search dan random search 
	Buku 3 Bab 3 
Buku 1 Bab 5 & 6

	12.
	Inversi non-linier dengan pendekatan global (2) 

	· konsep guided random search
· metode simulated annealing
	Mampu menjelaskan konsep guided random search dan simulated annealing

	Buku 3 Bab 4


	13.
	Inversi non-linier dengan pendekatan global (3) 
	· metode genetik algoritma
	Mampu menjelaskan konsep genetik algoritma 
	Buku 3 Bab 4


	14.
	Inversi non-linier dengan pendekatan global (3) 
	· metode PSO
	Mampu menjelaskan konsep PSO
	Buku 3 Bab 4

	15.
	Praktikum

	Penerapan inversi non-linier dalam metode geofisika
	Mampu menerapkan inversi non-linier pada data geofisika 

	Buku 3
Buku 1

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER






[bookmark: _Toc482684600][bookmark: _Toc482684712][bookmark: _Toc488863473]TG4001 Tugas Akhir I
	Kode:
TG4001
	Kredit :
2 SKS
	Semester : 
7 (Ganjil)
	Bidang Pengutamaan:
Program Studi
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah, kuliah + praktikum, praktikum

	Nama Mata Kuliah
	Tugas Akhir I

	Silabus Ringkas
	Mahasiswa bersama pembimbing memilih topik penelitian untuk dikerjakan, yang dituliskan dalam bentuk skripsi Sarjana. 

	Silabus Lengkap
	Mahasiswa melakukan studi geofisika tentang suatu metoda atau suatu daerah eksplorasi dengan kegiatan sebagai berikut: mempelajari referensi, menganalisa theori atau metoda, mengambil data real atau sintetik,mengolah data dan pemodelan, melakukan analisa dan interpretasi dari model, membuat kesimpulan, menuliskan skripsi serta melakukan presentasi dihadapan dosen tim penguji.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Tugas Akhir bertujuan agar mahasiswa mampu melakukan studi geofisika tentang suatu metoda atau suatu daerah eksplorasi dan kemudian menuliskan dalam bentuk skripsi S1 serta presentasi

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa mampu melaksanakan studi suatu daerah eksplorasi atau penelitian geofisika.

	Mata Kuliah Terkait
	Semua matakuliah wajib sampai semester 6 
Kuliah khusus yang diperlukan oleh objek Tugas Akhir 
	Pre-requisite

	Pustaka
	1. Pustaka Utama: Semua buku Geofisika dan Geologi yang sudah diberikan dalam kuliah. 
2. Pustaka Pendukung-1: Journal Geophysics, SEG 
3. Pustaka Pendukung-2: Journal Geophysical Research, AGU 




Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1 
	Materi dan waktu bimbingan ditentukan oleh pembimbing 
	Diskusi perencanaan penelitian 
	Mahasiswa memahami masalah yang akan dibahas 
	Mempelajari referensi 

	2
	
	
	Mahasiswa memahami tujuan penelitian 
	

	3
	Mengambil Data lapangan atau data yang tersedia 
	Pengumpulan Data 
	Mahasiswa mengerti cara ambil data real 
	Bab data acquisition 

	4
	
	
	Mahasiswa mampu melakukan pengukuran 
	

	5
	
	
	Mahasiswa mampu mengolah data 
	

	6
	Analisa data kualitatif 
	Melakukan analisa peta dan data secara relatif. 
	Mahasiswa mampu menganalisa data geofisika secara kualititatif 
	Analisa sinyal 

	7
	Analisa data kuantitatif 
	Melakukan filter dan transformasi dll. 
	Mahasiswa mampi melakukan analisa kuantitatif 
	

	8
	PRESENTASI I

	9
	Pemodelan 
	Model forward atau inversi
	Mahasiswa mampu membuat model 
	Metoda pemodelan geofisika 

	10
	
	
	
	

	11
	Analisa 
	Analisa Model yang diperoleh 
	Mahasiswa mampu menganalisa model 
	

	12
	
	
	
	

	13
	Penulisan 
	Menyusun skripsi 
	Mahasiswa mampu menulis hasi yang diperoleh 
	Cara menulis ilmiah 

	14
	Kesimpulan 

	
	Mahasiswa mampu menuliskan kesimpulan sesuai dengan hasil yang diperoleh 
	

	15
	
	
	Revisi-revisi jika ada
	

	16
	PRESENTASI II DAN UJIAN SIDANG







[bookmark: _Toc482684601][bookmark: _Toc482684713][bookmark: _Toc488863474]TG4101 Komunikasi Geofisika
	Kode:
TG4101
	Kredit :
2 SKS
	Semester : 
7 (Ganjil)
	Bidang Pengutamaan:
Program Studi
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Komunikasi Geofisika

	Silabus Ringkas
	Sejarah masyarakat ilmiah dan kultur, proses pembuktian ilmiah dan penarikan kesimpulan, membuat resume dan poster dalam pertemuan ilmiah; formating laporan paper dan tugas akhir, serta presentasi. 

	Silabus Lengkap
	Perkembangan pengetahuan yang didukung oleh publikasi memegang peranan penting dalam penyebarluasan IPTEK di masyarakat. Dalam aspek ini diberikan rangkaian perkembangan kultur masyarakat ilmiah, kegiatan-nya, metoda berfikir dengan cara rasionalis-logis dan experimentalis; kegiatan aktif dalam masyarakat ilmiah dalam bentuk membuat makalah dengan format yang menyertainya pada suatu seminar atau publikasi. Kegiatan praktis diarahkan pada kemampuan membuat sinopsis, analisa, teknik membuat presentasi, membuat proposal serta perangkat yang menyertainya dilandasi oleh budaya ilmiah yang melekat 

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Mengenal, memahami cara berfikir ilmiah dan menterjemahkannya dengan ilustrasi yang tepat dalam bentuk gambar dan tulisan 

	Luaran
(Outcomes)
	Menguasai standar membuat paper, poster, laporan dan presentasi pada lingkungan ilmiah 

	Mata Kuliah Terkait
	-
	-

	Pustaka
	1. Briscoe, M.H., A guide to scientific illustrations 
2. Nicolle, Jean Marie, Histoire des methods Scientifiques, Breal, 1994 
3. O’Connor, Writing Succesfully in Science, Chapman & Hall, 1996 




Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1 
	Sejarah Berdiri Masyarakat Ilmiah 
	Arti Komunikasi dalam kehidupan modern 
	Menumbuhkan kultur ilmiah 
	La Recherche,2)bab1-2 

	2 
	Proses Pembuktian 
	Azas rationalis-empiris, deskriptif 
	Berpikir logis rasional 
	2)bab 2-3 

	3 
	Kelengkapan Dalam Naskah Ilmiah 
	Menyusun laporan efektif dan efisien. 
Mengenal bentuk literatur. 
	Mengenal literatur dalam ilmu-ilmu kebumian 
	3)bab2-5 

	4
	
	Format naskah ilmiah. 
	Menyusun makalah ilmiah. 
	3)bab 5 

	5 
	Metoda –Eksperimen Dan Teori 
	1. Prinsip Bacon 
2. Prinsip Aristoteles, Kant 
	Mengenal kultur masyarakat ilmiah dengan contoh 
	2)bab 4 

	6
	Membuat Resume 
	
	
	3)bab 6 

	7
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	8 
	Poster 
	Teknik Pembuatan gambar 
Teknik Pembuatan flowchart 
	Membuat format 
	1) bab 2-4 

	9
	
	Teknik Pembuatan tabel & perangkatnya 
	Latihan pembuatan poster 
	1) bab 5,3)bab 7 

	10 
	Naskah Ilmiah Dan Proposal 
	1. Jenis Abstrak 
2. Format literatur 
	Membuat format 
	3) bab 8 

	11 
	Formatting Tugas Akhir/Field Camp 
	1. Ragam isi format laporan ilmiah 
2. Perangkat multimedia 
	Membuat format global laporan 
	3) 

	12 
	Pendahuluan 
	Pendahuluan 
	Memformulasi pendahuluan 
	3) 
3) 

	13
	Metoda
	
	Menformulasikan metoda
	3)

	14
	Kesimpulan
	
	Menarik kesimpulan
	3)

	15
	Presentasi
	Melatih presentasi dengan argumen ilmiah
	Presentasi
	

	16
	UJIAN AKHIR SEMESTER






[bookmark: _Toc482684602][bookmark: _Toc482684714][bookmark: _Toc488863475]TG4111 Mekanika Kerak Bumi
	Kode:
TG4111
	Kredit :
2 SKS
	Semester : 
7 (Genap)
	Bidang Pengutamaan:
Program Studi
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Mekanika Kerak Bumi

	Silabus Ringkas
	Kuliah ini mencakup beberapa subtopik termasuk konsep dasar mekanika kerak bumi yang meliputi deformasi, strain dan stress, klasifikasi batuan, hukum aliran fluida padat, model geodinamika kerak bumi, pemodelan deformasi dan elastisitas serta penentuan parameter di laboratorium maupun di lapangan. 

	Silabus Lengkap
	Mata kuliah ini berfokus pada integrasi antara konsep dasar sifat fisik dan mekanik batuan dan aplikasinya. Prinsip dasar mekanika kerak bumi dan fluida mulai dari konsep dasar klasik mekanika kerak bumi, klasifikasi geologi, klasifikasi insinyur, tensor gaya dan tegasan, deformasi, reologi batuan, hukum aliran fluida dan viskositas, komponen gradien kecepatan, fungsi aliran dan pergerakan, deformasi progresif akan diperkenalkan. Sejumlah aplikasi akan diperkenalkan seperti dalam geodinamika, tektonik, struktur geologi, pemodelan deformasi, serta berbagai teknologi mekanik untuk menghitung tetapan mekanik batuan baik kebutuhan laboratorium maupun di lapangan untuk kepentingan geoteknik, pertambangan dan eksplorasi dan eksploitasi minyak dan gas bumi. 

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Mahasiswa mampu memahami prinsip dasar sifat mekanik dan fluida kerak bumi serta integrasinya dengan bidang geosain lainnya. 

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa mampu memahami prinsip dasar sifat mekanik dan fluida kerak bumi serta integrasinya dengan bidang geosain lainnya. 

	Mata Kuliah Terkait
	TG4121 Geofisika Teknik dan Lingkungan
	Pre-requisite

	Pustaka
	1. Middleton, G, V., R Wilcock P.R., Mechanics in the Earth and Environmental Sciences. Cambridge Univ. Press, 1996. 
2. Jaeger, J.C., and N.G.W. Cook, Fundamental of Rock Mechanics. London, Methuen, 1979. 
3. Weijermars, R., Principles of Rock Mechanics. Alboran Science Publishing, 1997. 
4. ASTM-STP 634, Dynamic Geotechnical Testing. Race-Street, Philadelphia, USA, 1977. 
5. Terrawatanachai, R., Non Destructive Testing. Tokyo-Japan, 1998. 




Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1 
	Pendahuluan 
	1. Maksud dan tujuan 
2. Keterkaitan Mekanika Kerak bumi dan Geosain. 
3. Keterkaitan dengan geofisika teknik dan eksplorasi geofisika 
4. Penerapan Mekanika Kerak Bumi 
5. Pustaka 
	Memperkenalkan keterkaitan ilmu Mekanika Kerak Bumi, Teknik Geofisika, dan Geosain serta penerapannya. 
	Turcote,Geodynamic.1981 
Bemmelen, Geodynamic Model, 

	2 
	Klasifikasi Dan 
Indek Sifat Fisika Batuan 
	1. Klasifikasi batuan berdasarkan geologi 
2. Sifat indeks sistem batuan 
3. Klasifikasi batuan untuk rekayasa (Rock eng.) 
	Memperkenalkan cara & klarifikasi batuan 
	

	3 
	Ketegasan Batuan Dan Kriteria Kekandasan I 
	1. Modes of failure of rock 
2. Teknik percobaan di lab. 
3. Kelakuan tegasan dan regangan dalam kompresi 
4. Diagram roset tegasan regangan 
	Memahami ketegasan dan mema-hami criteria kekandasan batuan 
	

	4 
	Ketegasan Batuan Dan Kriteria Kekandasan Ii 
	Kompresi hidrostatik 
Kompresi pengaruh confining pressure 
1. Makna “Rock Strength” 
2. Kriteria mohr Coulomb 
3. Kriteria emperis failure 
4. Kasus batuan anisotropi 
	Memahami sistem ketegasan 
batuan dan kriterianya 
	

	5 
	Initial Stress Batuan Dan Cara Mengukurnya 
	1. Pengaruh tegasan awal, vertikal dan horizontal 
2. Pengukuran In-situ 
3. Metoda flat jack test 
4. Hydraulic Fracturing 
5. Metodologi pengukuran 
6. Teknik Pengukuran dalam 3D 
	Mampu menghitung initial stress & teknik penguku rannya 
	

	6 
	Pengenalan Teknologi Non Destruktif 
	Ultrasonik 
Impedensi elektrik 
Tomografi 
	Mengetahui teknologi-teknologi yang berkaitan dengan tegasan batuan dan rekahan 
	

	7 
	Strain Dan Strain Tensor 
	1. Tegasan ellipsoid dan tensor 
2. Formula cauchy dan konvensi penjumlahan 
3. Persamaan Cubic 
4. Persamaan transformasi tensor 
	Mengetahui pemecahan dengan cara 3-D
	

	8
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9 
	Deformasi Batuan 
	1. Kelakuan elastik dan non elastik 
2. Pengukuran deformasi statis 
3. Pengukuran deformasi dinamis 
4. Dekomposisi tensor deformasi
	Mengetahui deformasi batuan dan teknologi pengukurannya 
	

	10 
	Pratek Analisa Regangan 
	1. Analisa tegasan 
2. Ultrasonografi 
3. Analisa regangan dalam 3D 
	Mengetahui analisa regangan 
	

	11 
	Aplikasi Mekanika Batuan Dalam Rock Slope Eng. 
	1. Pencitraan longsoran 
2. Analisa Bidang Longsoran 
3. Aplikasi eksplorasi geofisika dalam longsoran 
	Memahami problem dengan studi kasus dan pencitraan 
	

	12 
	Aplikasi Mekanika Batuan Untuk Foundation Eng. 
	1. Batuan fondasi 
2. Tegasan dan dileksi dalam batuan 
3. Pencitraan elektrik tomografi 
	Mengetahui contoh-contoh penerapan 
	

	13 
	Analisa Gelom-Bang Untuk Penentuan Parameter Elastik 
	1. Metoda-metoda dinamis 
2. Penentuan sifat fisik batuan 
3.Aplikasi untuk berbagai bidang 
4. Pencitraan sifat fisika 
	Mengenal teknik gelombang dalam analisa batuan 
	

	14 
	Presentasi 
	Kasus lingkungan 
	Aplikasi dalam lingkungan 
	

	15 
	Presentasi 
	Kasus rekayasa 
	Aplikasi dalam rekayasa 
	

	16
	UJIAN AKHIR SEMESTER






[bookmark: _Toc482684603][bookmark: _Toc482684715][bookmark: _Toc488863476]TG4121 Geofisika Teknik dan Lingkungan
	Kode: 
TG4121
	Kredit :
3 SKS
	Semester : 7 (Ganjil)
	Bidang Pengutamaan:
Program Studi
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah + Praktikum

	Nama Mata Kuliah
	Geofisika Teknik dan Lingkungan

	Silabus Ringkas
	Peran metode geofisika untuk memecahkan masalah-masalah keteknikan dan lingkungan; parameter fisik dan keteknikan; metodologi eksplorasi geoteknik; analisis geofisika teknik dan lingkungan; seismologi teknik; analisis resiko gempa; eksplorasi seismik dan non-seismik untuk hidrogeologi, geoteknik dan lingkungan; longsoran; tegangan dan regangan pada tanah/batuan; rembesan dan flow net; well logging; studi-studi kasus. 

	Silabus Lengkap
	Pendahuluan; arti dan peran metode geofisika untuk memecahkan masalah-masalah keteknikan dan lingkungan, contoh kasus aplikasi geofisika teknik dan lingkungan; parameter fisik dan keteknikan; metodologi eksplorasi geoteknik: sondir, boring, dll.; analisis geofisika teknik dan lingkungan; seismologi teknik: seismic refleksi, seismic refraksi; analisis resiko gempa; eksplorasi seismik dan non-seismik (gravity, magnetic, tahanan jenis, elektromagnetik) untuk hidrogeologi, geoteknik dan lingkungan; bencana kebumian: longsoran dan fenomena lainnya ; tegangan dan regangan pada tanah/batuan; rembesan dan flow net; well logging dalam masalah keteknikan dan dan lingkungan; studi-studi kasus.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Mahasiswa mengetahui problem-problem yang ditemui dalam geoteknik dan lingkungan, dan mempunyai kemampuan lanjut untuk menganalisis permasalahan tersebut dan merancang teknik pemecahannya menggunakan metoda geofisik yang sesuai.

	Luaran
(Outcomes)
	Teknik lanjut identifikasi masalah dan pemecahannya menggunakan metoda-metoda geofisika.

	Mata Kuliah Terkait
	TG32221 Geolistrik dan Elektromagnet
TG3222 Gayaberat dan Magnet
TG3121 Seismik Refraksi
TG3231 Akuisisi & Pengolahan Data Seismik Refleksi
	Pre-requisite

Pre-requisite
Pre-requisite
Pre-requisite

	Pustaka
	1. Beblo, M. (ed.), Umweltgeophysik, Ernst & Sohn, 465 pp., 1997.
2. Derringh, E., Computational Engineering Geology, Prentice-Hall, Inc., 322 pp., 1998.
3. Keys, W. S., A Practical Guide to Borehole Geophysics in Environmental Investigations, SRC Press, Inc., 176 pp., 1997.
4. Sharma, P. V., 1997, Environmental and Engineering Geophysics: Cambridge University Press.
5. Ward, S. H. (ed.), Geotechnical & Environmental Geophysics, Soc. Expl. Geophys., 1032 pp., 1990.
6. Parnadi, W.W., 2008, Diktat Kuliah Geofisika Teknik dan Lingkungan 
7. Paper





Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Pendahuluan
	Geofisika Teknik; Geofisika Lingkungan; Geofisika dan lingkungan perairan; Geofisika dalam Analisa Mengenai Dampak Lingkungan; Survey geofisika yang ramah lingkungan 

	Mahasiswa memahami arti dan peran metode geofisika dan pentingnya melaksanakan survey yang ramah lingkungan 

	Buku 6, paper dan kebijakan

	2.
	Parameter Fisik dan Keteknikan

	Parameter fisik; parameter keteknikan 

	Mahasiswa mengenal sifat-sifat fisik,dan parameter keteknikan, guna dan cara perolehannya 
	Buku 2
Buku 6


	3.
	Metodologi Eksplorasi Geoteknik

	Analisa geofisika teknik; contoh-contoh kasus 

	Mahasiswa memahami 
Cara menganalisa masalah keteknikan & lingkungan dengan menggunakan metode geofisika 
	Buku 1 


	4.
	Analisis Geofisika Lingkungan

	Analisa geofisika lingkungan; contoh-contoh kasus 

	Mahasiswa memahami 
Cara menganalisa masalah keteknikan & lingkungan dengan menggunakan metode geofisika 
	Buku 1


	5.
	Seismologi Teknik

	Seismologi teknik; 
Contoh-contoh kasus 
	Mahasiswa memahami konsep dan penerapan metode seismologi teknik untuk memecahkan masalah keteknikan 
	Buku 1 
Buku 2 

	6.
	Seismologi Lingkungan

	Seismologi lingkungan; 
Contoh-contoh kasus 
	Mahasiswa memahami konsep dan penerapan metode seismologi teknik untuk memecahkan masalah lingkungan
	Buku 1
Paper


	7.
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	8.
	Analisa Resiko Gempa

	Gempa; resiko gempa; cara menganalisa; contoh-contoh kasus 

	Mahasiswa memahami pengaruh gempa terhadap bangun dan lingkungan dan cara menganalisa resikonya 
	Buku 6


	9.
	Eksplorasi Geofisika untuk Hidrogeologi
	Metode Seismik; 
contoh-contoh kasus 

	Mahasiswa memahami penerapan metode seismik untuk hidrogeologi
	Buku 4 
Buku 5


	10.
	Eksplorasi Geofisika untuk Hidrogeologi 
	Metode Non-Seismik; contoh-contoh kasus 

	Mahasiswa memahami 
Penerapan metode nonseismik  untuk hidrogeologi 
	Buku 1
Buku 5 

	11.
	Eksplorasi Geofisika untuk Geoteknik
	Metode Seismik; 
contoh-contoh kasus 

	Mahasiswa memahami penerapan metode seismik untuk geoteknik
	Buku 4
Buku 5
Paper 

	12.
	Eksplorasi Geofisika untuk Geoteknik
	Metode Non-Seismik; 
contoh-contoh kasus 

	Mahasiswa memahami penerapan metode nonseismik untuk geoteknik
	Paper 

	13.
	Well Logging

	Well logging untuk penyelidikan lingkungan; contoh-contoh kasus 
	Mahasiswa mengerti dan memahami guna well logging dan cara pengukurannya 
	Buku 3 

	14.
	Praktikum

	Hidrogeologi; longsoran; 
Rembesan; flow net 
	Mahasiswa mampu melakukan analisa masalah dan perhitungannya 
	Paper
Modul praktikum 

	15. 
	Ekskursi
	Ekskursi ke obyek keteknikan/lingkungan 
	Mahasiswa mengenal langsung obyek keteknikan/lingkungan 
	

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER






[bookmark: _Toc482684604][bookmark: _Toc482684716][bookmark: _Toc488863477]TG4002 Kerja Praktek
	Kode:
TG4002
	Kredit :
2 SKS
	Semester : 
7 (Ganjil)
	Bidang Pengutamaan:
Program Studi
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Praktikum

	Nama Mata Kuliah
	Kerja Praktek

	Silabus Ringkas
	Mahasiswa bekerja di perusahaan atau suatu instansi pemerintah selama kurang lebih satu bulan, dan kemudian mahasiswa membuat laporan kepada Program Studi 

	Silabus Lengkap
	Mahasiswa bekerja selama satu bulan dalam rangka mengikuti program yang disediakan oleh perusahaan atau lembaga pemerintah. Diusahakan pekerjaan tersebut berkaiatan dengan bidang geofisika. 

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Mahasiwa memahami kondisi kerja di perusahaan dan mengerti tentang peran keilmuannya. 

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa mengerti dunia kerja dan mampu menyiapkan diri sebelum masuk dunia kerja. 

	Mata Kuliah Terkait
	Matakuliah dan praktikum hingga semester 6
	

	Pustaka
	Pustaka yang relevan dengan pekerjaan praktek




Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1 
	Materi dan waktu bimbingan ditentukan oleh pembimbing di perusahaan 
	Pengenalan dunia kerja 
	Mahasiswa menyiapkan diri 
	Pelajaran selama kuliah 

	2
	
	
	
	

	3 
	Mahasiswa bekerja 
	Ditail yang diberikan perusahaan 
	Belajar bekerja dan dapat pengalaman 
	Buku dunia kerja 

	4
	
	
	
	

	5
	
	
	
	

	6
	
	
	
	

	7
	
	
	
	

	8
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9
	
	
	
	

	10
	
	
	
	

	11
	
	
	
	

	12
	
	
	
	

	13 
	Membuat laporan 
	Cara menulis laporan kegiatan 
	
	Cara menulis laporan kegiatan

	14
	
	
	
	

	15
	
	
	
	

	16
	UJIAN AKHIR SEMESTER






[bookmark: _Toc482684605][bookmark: _Toc482684717][bookmark: _Toc488863478]TG4221 Vulkanologi dan Geothermal
	Kode:
TG4221
	Kredit :
2+1 SKS
	Semester :
8 (Genap)
	Bidang Pengutamaan:
Program Studi
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah + Praktikum

	Nama Mata Kuliah
	Volkanologi dan Geotermal

	Silabus Ringkas
	Pengertian gunungapi, Indonesia sebagai negara yang mempunyai banyak gunungapi aktif, bentuk dan struktur gunungapi, sifat-sifat fisika dan kimia magma, mitigasi bencana gunungapi. Pengertian tentang panasbumi, Indonesia sebagai negara penghasil panasbumi, eksplorasi geologi, geokimia dan geofisika untuk panasbumi, perhitungan reservoir panasbumi

	Silabus Lengkap
	Pendahuluan, Uraian tentang pengertian gunungapi dan Indonesia Sebagai negara gunungapi, aktiftas, hasil-hasil aktifitas, bentuk dan struktur, volkanisitas dan tektonik, sifat fisika dan kimia magma, mekanisme erupsi, fisika gunungapi, kegiatan gunungapi di Indonesia, bencana gunungapi, sumberdaya dari aktifitas gunungapi (panas bumi). Pengertian dan terminologi panas bumi, potensi di Indonesia, sistem hidrotermal sifat-sifat kimia sistem panas bumi, eksplorasi geologi, eksplorasi geokimia, eksplorasi geofisika, dasar-dasar penentuan parameter dan cadangan panas bumi serta studi kasus tentang panas bumi di Indonesia

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Mahasiswa dapat memahami tentang aktifitas gunungapi dan juga tentang eksplorasi panasbumi

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa diharapkan dapat memahami ilmu kegunungapian dan arti pentingnya pembelajaran gunung api bagi masyarakat Indonesia, serta memahami teknik eksplorasi panasbumi di Indonesia

	Mata Kuliah Terkait
	GL2111 Geologi Fisik
GL2212 Tektonofisik
TG3222 Gaya Berat dan Magnet
TG3221 Geolistrik dan Elektromagnet
TG3103 Termodinamika Kerak Bumi dan Fluida
	Pre-requisite
Pre-requisite
Pre-requisite
Pre-requisite

Pre-requisite

	Pustaka
	1. Schmincke, H. U., Volcanism, Springer Verlag, 2004
2. Armstead, H.C.H. Geothermal Energy. J. Willey, 1978 
3. Keller, G.V. Exploration for Geothermal Energy. Dev. In Geophysics, Exp. Method 2, ed. A.A. Fitch, Ap. Sci.Pub, 1981 
4. Santoso, D. Eksplorasi Energi Geothermal. Diktat Kuliah, Penerbit ITB, 2000.




Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1
	Pendahuluan
Penyebaran Gunungapi
	Pengertian dasar dan definisi
Indonesia sebagai negara gunungapi
Pola penyebaran gunung api dan tektonik lempeng
	Memahami tentang kegunungapian di Indonesia
Memahami kerangka global dinamika kerak bumi dan gunungapi
	

	2
	Magma
	Definisi magma
Teori asal-usul magma
Vulkanisme 
Mekanisme keluarnya magma menuju permukaan
Sifat fisik dan kimia magma
	Memahami tentang magma dan karakteristiknya
Memahami proses vulkanisme dan magma dalam kaitannya dengan tektonik lempeng
	

	3
	Bentuk dan struktur gunungapi
	Komposisi magma
Bentuk gunung api
Struktur gunung api
	Memahami bentuk dan struktur gunungapi
	

	4
	Erupsi Gunungapi
	Klasifikasi erupsi
Mekanisme erupsi
Erupsi efusif dan eksplosif pada gunungapi
	Memahami tentang kejadian erupsi gunungapi
	

	5
	Lahar dan Batuan Klastik
	Pengertian, jenis-jenis, dan faktor pembentuk lahar
Sifat aliran lahar
Ciri-ciri endapan lahar
Batuan klastik gunungapi
	Mengerti tentang lahar dan klasifikasi batuan klastik gunungapi
	

	6
	Bahaya Gunungapi
Manfaat Gunungapi
	Pengertian dan klasifikasi bahaya gunungapi
Manfaat dan sumber daya gunungapi
	Memahami bahaya dan manfaat gunungapi
	

	7
	Penanggulangan Bencana Gunungapi
	Manajemen penanggulangan bencana

	Memahami mitigasi bencana gunungapi
	

	8
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9
	Sifat-sifat sistem hidrotermal dan
geotermal
	Genesa air tanah, distribusi dan karakteristik.
Sistem, klasifikasi dan contoh.
Sifat fisika, kimia, umur dan asal air.
	Memahami tentang sistem geotermal dan sistem hidrotermal
	

	10
	Eksplorasi geologi geotermal
	Pemetaan dengan foto udara
Pemetaan geologi permukaan
	Memahami tentang eksplorasi geologi panas bumi dan kemampuan awal melakukan analisis data geologi untuk panas bumi
	

	11
	Eksplorasi geokimia geotermal
	Klasifikasi fluida, reaksi mineral dan batuan
Manifestasi panas bumi di permukaan
Pengambilan contoh air, tanah dan gas serta analisis prospek
	Memahami tentang eksplorasi geokimia dan kemampuan awal menganalisis data geokimia panasbumi
	

	12
	Eksplorasi geofisika geotermal
	Berbagai metode geofisika untuk eksplorasi panas bumi.
Penentuan target eksplorasi.
	Memahami tentang eksplorasi geofisika dan kemampuan awal menganalisis target dari data geofisika
	

	13
	Perhitungan cadangan
	Perhitungan cadangan panas bumi dengan berbagai metode
	Memahami tentang metode perhitungan cadangan panas bumi
	

	14
	Studi kasus
	Presentasi mahasiswa
	Review jurnal/ paper studi kasus panas bumi dan mempresentasikannya
	

	15
	
	Presentasi mahasiswa
	Review jurnal/ paper studi kasus panas bumi dan mempresentasikannya
	

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER






[bookmark: _Toc482684606][bookmark: _Toc482684718][bookmark: _Toc488863479]TG4003 Tugas Akhir II
	Kode:
TG4003
	Kredit :
1+2 SKS
	Semester : 
8 (Genap)
	Bidang Pengutamaan:
Program Studi
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah, kuliah + praktikum, praktikum

	Nama Mata Kuliah
	Tugas Akhir II

	Silabus Ringkas
	Mahasiswa bersama pembimbing memilih topik penelitian untuk dikerjakan, yang dituliskan dalam bentuk skripsi Sarjana. 

	Silabus Lengkap
	Mahasiswa melakukan studi geofisika tentang suatu metoda atau suatu daerah eksplorasi dengan kegiatan sebagai berikut: mempelajari referensi, menganalisa theori atau metoda, mengambil data real atau sintetik,mengolah data dan pemodelan, melakukan analisa dan interpretasi dari model, membuat kesimpulan, menuliskan skripsi serta melakukan presentasi dihadapan dosen tim penguji. 

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Tugas Akhir bertujuan agar mahasiswa mampu melakukan studi geofisika tentang suatu metoda atau suatu daerah eksplorasi dan kemudian menuliskan dalam bentuk skripsi S1 serta presentasi 

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa mampu melaksanakan studi suatu daerah eksplorasi atau penelitian geofisika. 

	Mata Kuliah Terkait
	Semua matakuliah wajib sampai semester 6 
Kuliah khusus yang diperlukan oleh objek Tugas Akhir
	Pre-requisite

	Pustaka
	1. Pustaka Utama: Semua buku Geofisika dan Geologi yang sudah diberikan dalam kuliah. 
2. Pustaka Pendukung-1: Journal Geophysics, SEG 
3. Pustaka Pendukung-2: Journal Geophysical Research, AGU 




Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1 
	Materi dan waktu bimbingan ditentukan oleh pembimbing 
	Didkusi perencanaan penelitian 
	Mahasiswa memahami masalah yang akan dibahas 
	Mempelajari referensi 

	2
	
	
	Mahassiswa memahami tujuan penelitian 

	

	3
	Mengambil Data lapangan atau data yang tersedia 
	Pengumpulan Data 
	Mahasiswa mengerti cara ambil data real 
	Bab data acquisition 

	4
	
	
	Mahaiswa mampu melakukan pengukuran 

	

	5
	
	
	Mahasiswa mampu mengolah data 

	

	6
	Analisa data kualitatif 
	Melakukan analisa peta dan data secara relatif. 
	Mahasiswa mampu menganalisa data geofisika secara kualititatif 
	Analisa sinyal 

	7
	Analisa data kuantitatif 
	Melakukan filter dan transformasi dll. 
	Mahasiswa mampi melakukan analisa kuantitatif 
	

	8
	PRESENTASI I

	9
	Pemodelan 
	Model forward atau invers 
	Mahasiswa mampu membuat model 
	Metoda pemodelan geofisika 

	10
	
	
	
	

	11
	Analisa 
	Analisa Model yang diperoleh 
	Mahasiswa mampu menganalisa model 
	

	12
	
	
	
	

	13
	Penulisan 
	Menyusun skripsi 
	Mahasiswa mampu menulis hasi yang diperoleh 
	Cara menulis ilmiah 

	14
	Kesimpulan 

	
	Mahasiswa mampu menuliskan kesimpulan sesuai dengan hasil yang diperoleh 

	

	15
	
	
	
	

	16
	PRESENTASI II DAN UJIAN SIDANG






[bookmark: _Toc482684607][bookmark: _Toc482684719][bookmark: _Toc488863480]TG4201 Geofisika Ekonomi dan Manajemen
	Kode: 
TG4201
	Kredit :
2 SKS
	Semester :
8 (Genap) 
	Bidang Pengutamaan:
Program Studi
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Geofisika Ekonomi & Manajemen

	Silabus Ringkas
	Mempelajari berbagai aspek ke-ekonomian dan manajemen aktivitas kebumian baik yang bersifat destruktif (gempa bumi, tsunami, letusan gunung api, longsor, banjir dll) maupun untuk kepentingan manusia dalam eksplorasi dan eksploitasi sumberdaya alam (minyak bumi, geotermal, gas, batubara dll). 

	Silabus Lengkap
	Topik dalam mata pelajaran ini fokus pada berbagai permasalahan berikut ini : konsep dasar ekonomi, model ekonomi, model ekonomi dalam pencegahan bencana kebumian, model kematian, mengukur resiko kematian, tabel kematian,pertanggung jawaban, estimasi biaya eksplorasi geofisika, konsep dasar manajerial keuangan dala eksplorasi dan eksplotasi, teknik memasarkan jasa geofisika, ramalan ekonomi dalam eksplorasi dan eksploitasi, keputusan investasi, menajemen resiko, identifikasi resiko, strategi persaingan, strategi manajemen, dan membangun kreatifitas dalam mencari kesempatan dalam ekonomi dan bisnis geofisika. 

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Memberikan pengertian tentang prinsip-prinsip dan model-model ekonomi, manajemen, serta marketing untuk estimasi cost, capital budgeting, risk management akibat pasca bencana kebumian (gempa bumi, tsunami, gunung api, dan sebagainya), economic forecasts, serta manajemen & marketing bisnis eksplorasi dan eksploitasi bidang teknik geofisika. 

	Luaran
(Outcomes)
	Diharapkan mahasiswa dapat memahami ‘state of the art’ bisnis dalam bidang teknologi dan jasa geofisika dengan luaran menguasai enterpreneural resources, intrapreneural resources, enterpreneural leadership, dan enterpreneural strategy (khususnya resources yang berada di propinsi Lampung).

	Mata Kuliah Terkait
	TG3231 Akuisi dan Pengolahan Data Seismik Refleksi
TG3221 Geolistrik dan Elektromagnet
	Pre-requisite

Pre-requisite

	Pustaka
	1. Freeman, C., 1999, The Economics of Innovation, An Elgar Reference Collection
2. Dess, G.G., Lumpkin, G.T., Eisner, A.B, 2007, Strategic Management, McGraw-Hill
3. Gitman, L.J., 2006, Principle of Managerial Finance, Pearson Int. Edit.
4. Khalil, T., 2000, Management of Technology, McGraw-Hill.
5. Lovelock, C&Wright, L., Principles of Service Marketing & Management, Prentice-Hill
6. Pindyck, R.S& Rubinfeld, D.L., 1998, Econometric Models&Economic Forecasts, Irwin-McGraw-Hill




Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	PENDAHULUAN 
	1. Maksud dan tujuan
2. Pengertian manajemen
3. Manfaat geofisika ekonomi dan manajemen 
4. Kaitan antara geofisika, masayarakat dan ekonomi bisnis 
5. Pustaka 
	Memperkenalkan pelajaran geofisika ekonomi dan manajemen serta manfaatnya bagi kehidupan nyata. 
	K Freeman, C., 1999, The Economics of Innovation, An Elgar Reference Collection 

	2.
	Teori Ekonomi
	
	
	

	3.
	Teori Manajemen
	
	
	

	4.
	Bisnis dan Manajemen
	
	
	

	5.
	Hubungan Teknik Geofisika Dengan Ekonomi Dan Bisnis 
	Mempelajari berbagai aspek ke-ekonomian dari aktivitas kebumian baik yang bersifat destruktif (gempa bumi, tsunami, letusan gunung api, longsor, banjir dll) maupun untuk kepentingan manusia dalam eksplorasi dan eksploitasi sumberdaya alam (minyak bumi, geotermal, gas, batubara dll). 
	Memperkenalkan hubungan antara geofisika dengan aspek ke-ekonomian 
	K Freeman, C., 1999, The Economics of Innovation, An Elgar Reference Collection 

	6.
	Model-Model Ekonomi Dan Manajemen 
	Mempelajari prinsip-prinsip dan model-model ekonomi dan manajemen untuk peningkatan kebutuhan manusia akan sumberdaya alam dan suistainability. 
	Memahami model-model ekonometrika
	Pindyck, R.S& Rubinfeld, D.L., 1998, Econometric Models & Economic 

	7.
	Manajemen Resiko 
	Mempelajari Resiko dan ketidak-pastian, manajemen bancana dan resiko, identifikasi pengukuran resiko
	Memahami Manajemen bencana
	Dess, G.G., Lumpkin, G.T., Eisner, A.B, 2007,Strategic Management, McGraw-Hill

	8.
	Manajemen Resiko 
	Gugatan resiko (liability), Mengukur Risiko kematian, table kematian (mortability table), Interaksi probabilitas kematian awal, 
	Mampu menghitung initial & teknik pengukuran resiko 
	Dess, G.G., Lumpkin, G.T., Eisner, A.B, 2007,Strategic Management, McGraw-Hill

	9.
	Biaya Modal (The Cost Of Capital)
	Biaya modal untuk geofisika eksplorasi, konsep dasar, sumber khusus modal.
	Mampu menghitung biaya kapital
	Gitman, L.J., 2006, Principle of Managerial Finance, Pearson Int. Edit.

	10.
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	11.
	Biaya Marjinal (The Marginal Cost) 
	Biaya marjinal dan penentuan investasi 
	Mampu estimasi masginal coat dan keputusan investasi
	Gitman, L.J., 2006, Principle of Managerial Finance, Pearson Int. Edit. 

	12.
	Manajemen Keuangan Di Geomanajemen 
	Obligasi konversi (Convertible securities) 
	Mampu estimasi marginal cost dan keputusan investasi 
	Gitman, L.J., 2006, Principle of Managerial Finance, Pearson Int. Edit. 

	13.
	
	Pembiayaan dalam eksploitasi 
	Mampu estimasi masginal cost dan keputusan investasi in exploitation 
	Gitman, L.J., 2006, Principle of Managerial Finance, Pearson Int. Edit.

	14.
	Manajemen Teknologi 
	Perencanaan teknologi geofisika, teknologi forecasting, peta teknologi geofisika 
	Mampu estimasi perencanaan teknologi
	Khalil, T., 2000, Management of Technology, McGraw-Hill.

	15.
	PRESENTASI
	
	
	

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER







[bookmark: _Toc482684608][bookmark: _Toc482684720][bookmark: _Toc488863481]TG4004 Etika Profesi
	Kode:
TG4004
	Kredit :
2 SKS
	Semester : 
8 (Genap)
	Bidang Pengutamaan:
Program Studi
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Etika Profesi

	Silabus Ringkas
	Pengantar Etika, Profesionalitas, Kode Etik, Kasus Etika dalam Keteknikan

	Silabus Lengkap
	Pengantar Etika, Profesionalitas dan Kode Etik, Problematika Etika dan Teknik Penyelesaiannya, Risiko, Keamanan dan Kecelakaan, Hak dan Tanggung Jawab Profesional, Kasus Etika dalam Keteknikan, Kode Etik Beberapa Organisasi Profesi, Studi Kasus dan Diskusi

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Memberikan informasi dan memahamkan mahasiswa mengenai standar etika profesi, sikap profesionalitas, serta K3L

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa mengetahui kode etika profesi keteknikan dan standar K3L

	Mata Kuliah Terkait
	-
	Pre-requisite

	Pustaka
	1. Fleddermann, 2012, Engineering Ethics
2. Baura, 2006, Engineering Ethics, An Industrial Perspective
3. Wyss & Peppoloni (ed), 2015, Geoethics – Ethical Challenges and Case Studies in Earth Sciences




Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1
	Pengantar Etika
	Urgensi belajar etika keteknikan, etika personal dan profesional, asal muasal pemikiran etika, etika dan hukum
	Mengetahui kepentingan belajar etika keteknikan
Memahami perbedaan antara sikap profesional dan etika personal
Melihat bahwa teknik penyelesaian masalah etika serupa dengan teknik desain
	1,2

	2
	Profesionalitas dan Kode Etik
	Profesi Keteknikan dan Kode Etik
	Memahami profesi teknik
Memahami kode etik
	1,2

	3
	Risiko, Keamanan dan Kecelakaan
	Keamanan, risiko dan kecelakaan
	Mengetahui definisi risiko dan keamanan
Menemukan faktor-faktor yang berpengaruh pada persepsi risiko
Mempelajari karakter kecelakaan
Mengetahui bagaimana memastikan suatu rancangan seaman mungkin
	1,2

	4
	Hak dan Tanggung Jawab Profesional
	Tanggung jawab profesi, hak profesi, whistle-blowing
	Mendiskusikan tanggung jawab dan hak-hak profesi teknik
Memahami apa yang dimaksud konflik kepentingan dan bagaimana mengelolanya
Mengenali whistle-blowing dan mengelolanya
	1,2

	5
	Kasus Etika dalam Keteknikan
	Etika lingkungan, etika komputer, etika riset
	Mengenali berbagai isu etika keteknikan yang berkaitan dengan lingkungan
Memutuskan bagaimana praktik keteknikan terpengaruh oleh teknologi komputer
Mempelajari mengenai isu-isu etika yang muncul terkait kajian / riset
	1,2

	6
	Kode Etik beberapa organisasi profesi
	Kode etik IEEE, NSPE, ASME, ASCE, AICHE, JSCE
	Mengevaluasi beberapa kode etik organisasi profesi
	1,2

	7
	Diskusi Kode Etik Profesi
	Kode etik profesi kebumian
	Merancang kode etik profesional muda teknik geofisika
	1,2

	8
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9
	Problematika Etika 
	Teori Etika, Permaslahan Etika, Analisis isu-isu problematika etika
	Mendiskusikan beberapa teori etika
Melihat bagaimana teori etika diaplikasikan pada situsi keteknikan
	1,2

	10
	Teknik Penyelesaian Permasalahan Etika
	Teknik Garis
	Menerapkan penyelesaian masalah etika dengan teknik garis pada kasus hipotetik dan kasus nyata
	1

	11
	Teknik Penyelesaian Permasalahan Etika
	Teknik Diagram Alir
	Menerapkan penyelesaian masalah etika dengan teknik diagram alir pada kasus hipotetik dan kasus nyata
	1

	12
	Teknik Penyelesaian Permasalahan Etika
	Teknik Konflik
	Menerapkan penyelesaian masalah etika dengan teknik konflik pada kasus hipotetik dan kasus nyata
	1

	13
	Studi Kasus & Diskusi
	Kasus Suap
	Berlatih dan mengasah kemampuan analisis etika pada kasus-kasus yang diangkat
	1,3

	14
	Studi Kasus & Diskusi
	Kasus Terkait Bencana Alam dan Antropogenik
Kasus Terkait Riset
	Berlatih dan mengasah kemampuan analisis etika pada kasus-kasus yang diangkat
	3

	15
	Studi Kasus & Diskusi 
	Kasus Terkait Komunikasi Publik, Formal dan Media Kasus Terkait Masyarakat Asli dan Berpenghasilan Rendah
	Berlatih dan mengasah kemampuan analisis etika pada kasus-kasus yang diangkat
	3

	16
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[bookmark: _Toc482684609][bookmark: _Toc482684721]Mata Kuliah Pilihan
[bookmark: _Toc482684610][bookmark: _Toc482684722][bookmark: _Toc488863482]TG4113 Geotomografi
	Kode:
TG4113
	Kredit :
2+1
	Semester : 
7 (Ganjil)
	Bidang Pengutamaan:
Kegempaaan
	Sifat:
Pilihan

	Sifat kuliah
	Kuliah + Praktikum

	Nama Mata Kuliah
	Geotomografi

	Silabus Ringkas
	Matakuliah ini mencakup topik konsep dasar geotomografi dalam pencitraan bawah permukaan bumi dan aplikasi baik dalam skala lokal, regional, maupun global serta aplikasinya untuk berbagai kepentingan dalam sain kebumian dan aplikasinya dalam industri sumberdaya alam dan proteksi lingkungan. 

	Silabus Lengkap
	Mata Kuliah Tomografi Geofisika memberikan dasar-dasar teori dari metoda tomografi dan aplikasinya dalam pencitraan struktur bawah permukaan baik dalam skala lokal (untuk keperluan geoteknik), skala regional (untuk studi geodinamika suatu busur kepulauan dan zona subduksi), maupun skala global (untuk studi struktur 3-D interior bumi, konveksi mantel dan plume tectonics). Tahapan dalam pencitraan tomografi meliputi: parameterisasi model, ray-tracing, pembentukan persamaan tomografi dan pemecahannya, aplikasi constraint dan pengkajian reliabilitas solusi. Dalam kuliah ini juga memberikan teori dan aplikasi tomografi seismik dan non-seismik dekat permukaan, yakni: tomografi resistivitas, tomografi crosshole, tomografi Vertical Seismic Profiling (VSP), tomografi refraksi dan refleksi. Isi Kuliah ini juga mencakup interpretasi / implikasi tektonik, geodinamik dan reologi dari citra tomografi untuk eksplorasi dan eksploitasi sumberdaya bumi. 

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Memahami konsep dasar teknologi pencitraan geotomografi, mampu membangun rumus, implentasi persamaan diferensial dan integral serta numerik, dan membuat program dalam perangkat lunak geotomografi

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa memiliki kompetensi dalam mengembangkan teknologi geotomografi serta aplikasinya dalam berbagai keperluan sain dan berbagai industri geofisika.

	Mata Kuliah Terkait
	TG3111 Seismologi
TG4132 Inversi Geofisika
	Pre-requisite
Co-requisite

	Pustaka
	1. Iyer H.M. and Hirahara, K. (Ed.), 1993. Seismic Tomography: Theory and Practice. Chapman & Hall, London.
2. Nolet, G. (Ed.), 1987. Seismic Tomography with applications in global seismology and exploration geophysics. D. Reidel Publishing Company, Dordrecht.
3. [bookmark: OLE_LINK2][bookmark: OLE_LINK3]Press, W.H. et al., 1992, Numerical Recipes, Cambridge University Press, Cambridge.
4. Sanny, T. A., 2000, Geotomografi (diktat Kuliah), Jurusan Teknik Geofisika ITB.
5. Widiyantoro, S. Diktat Kuliah GF435 (Tomografi Geofisika), Jurusan Geofisika dan Meteorologi, FIKTM, ITB, dan referensi di dalamnya.




Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1 
	Pendahuluan: 
	Sejarah tomografi berawal dari bidang kedokteran sampai aplikasinya di bidang geofisika (seismik dan non-seismik) 
	
	

	2 
	Konsep dasar tomografi: 
	Parameterisasi model, forward modeling dengan ray tracing (sinar lurus) 
	
	

	3
	
	Algoritma komputer, pembentukan persamaan normal, uji persamaan normal untuk melihat non-uniqueness dari solusi 

	
	

	4 
	Pemecahan persamaan normal : 
	Menggunakan metoda inversi matrik dan pemberian constraint: model smoothness, norm damping dan implicit damping (jumlah iterasi).
Menggunakan metoda SVD dan LSQR 
	
	

	5 
	Metoda pencitraan tomografi : 
	Menggunakan data waktu tiba gelombang seismik(SIRT, ALST, ART, MSIRT) 
	
	

	6 
	Metoda tomografi 
	Menggunakan elektrik dan Radar 
	
	

	7
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	8 
	Contoh aplikasi tomografi 
	waktu tiba gelombang P pada regional dan global (untuk deliniasi struktur 3-D bumi) 
	
	

	9 
	Ray tracing (2-D dan 3-D) : 
	dengan metoda ‘bending’ dalam koordinat kartesian dan koordinat bola 
	
	

	10 
	Parameterisasi model 3-D : 
Citra tomografi : 
	Pada skala regional dan global serta inversi simultan untuk kedua skala tersebut 
Menggunakan gelombang P dan S untuk struktur 3-D mantel di bawah busur kepulauan Indonesia (regional) dan implikasi tektoniknya 
	
	

	11 
	Citra tomografi 
	untuk struktur 3-D zona penunjaman sepanjang Circum Pacific dan implikasi tektoniknya 
3-D gelombang P beresolusi tinggi untuk seluruh mantel bumi (global) dan implikasinya untuk konveksi mantel 
	
	

	12 
	Citra tomografi 
	3-D global dari kecepatan gelombang S dan gelombang suara (bulk sound) dari hasil ‘joint inversion’ data waktu tiba gelombang P dan S serta implikasi reologinya 
	
	

	13 
	Aplikasi 
	Citra tomografi “crosshole” kasus terowongan 
citra tomografi radar 
	
	

	14
	Latihan
	
	
	

	15
	Latihan
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[bookmark: _Toc482684611][bookmark: _Toc482684723][bookmark: _Toc488863483]TG4211 Seismologi Terapan
	Kode:
TG4211
	Kredit :
2 SKS
	Semester : 
8 (Genap)
	Bidang Pengutamaan:
Kegempaaan
	Sifat:
Pilihan

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Seismologi Terapan

	Silabus Ringkas
	Review seismologi, seismisitas, bencana gempa, gerakan tanah, percepatan gempa, seismik zoning, analisis bencana gempa, pengaruh tanah lokal, mikrotremor, macam-macam koefisien seismik. 

	Silabus Lengkap
	Pengenalan kembali penyebab gempa tektonik, magnetuak dan intensitas gempa bumi, jalur-jalur gempa lempeng-lempeng tektonik, penyebaran pusat-pusat gempa, seismisitas. Kerusakan-kerusakan yang ditimbulkan akibat gempa bumi, pengertian tentang pengukuran insensitas gempa. Berapa macam metoda pengukuran gerakan tanah, seperti metode murphy-O Brien, Gutenberg Richter, Kanai dsb. Analysis bencana gempa bumi. 
Tipe-tipe tanah lokal dan bagaimana pengaruh gelombang gempa yang melalui tanah alluvial, tanah granit dsb. Klasifikasi jenis tanah berdasarkan periode dominan naturalnya, klasifikasi tanah permukaan menurut : Kanai, S. Omate dan N. Nakajima struktur tanah dan kurva distribusi periodenya pada tanah padat, lunak dan sangat lunak. 
Beberapa conto seismik zoning diantaranya : Indek seismisitas, indek bahaya seismik komulatif, indek bahaya seismik regional rata-rata dan nilai b. Gaya akibat gempa bumi pada bangunan macam-macam koefisien seismik. Percepatan dan atenuasi gelombang gempa pada zona subduksi/kerak dan sesar. Analisis bencana gempa secara statistik dan analisis bencana gempa secara deterministik. 

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah selesai mengikuti mata kuliah ini, diharapkan mahasiswa bisa mengaplikasikan seismologi dalam bidang rekayasa dan bidang-bidang lainnya. 

	Luaran
(Outcomes)
	Setelah selesai mengikuti mata kuliah ini, diharapkan mahasiswa bisa mengaplikasikan seismologi dalam bidang rekayasa dan bidang-bidang lainnya. 

	Mata Kuliah Terkait
	TG3111 Seismologi
	Pre-requisite

	Pustaka
	1. S.L. Kramer, Geotecnical Earthquake Engineering, Prentice Hall, New Jersey, 1996 
2. K. Ishihara, Manual for Zonation on Seismik Geotechnical Hazard, The japanes Society of Soil Mechanics and Foundation Engineering, 1993 
3. K. Kanai, Engineering Seismology, University of Tokyo Press, 1983. 
4. K. Muto, Aseismic Design Analysis of Building. 
5. Bulletin of the Seismological Society of America. 
6. Bulletin Internasional Seismology and Earquake Engineering 
7. Young, at.al, 1997 Strong Ground Motion Attenuation Relationship for Subduction Zone Earthquakes. 




Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1 
	Pendahuluan 
	Reviewe pengetahuan seismologi 
	Mengingat kembali pengetahuan dasar seismologi 
	3 

	2 
	Seismic Hazard 
	Bencana kegempaan 
	Memahami karakteristik bencana kegempaan 
	1, 2 

	3 
	Ground Motion 
	Model gerakan tanah 
	Memahami jenis-jenis gerakan tanah akibat gempa 
	1, 2 

	4 
	Percepatan gempa 1 
	Persamaan atenuasi gempa subduksi 
	Memahami persamaan atenuasi untuk gempa 
	1, 2, 7 

	5 
	Percepatan gempa 2 
	Persamaan atenuasi gempa sesar.kerak 
	Memahami persamaan atenuasi untuk gempa sesar/kerak 
	1, 2, 7 

	6 
	Seismic Zoning 1 
	Zoning berdasarkan magnitude, energi gempa 
	Memahami Seismic Zoning berdasarkan; maghnitude dan energi gempa 
	2, 5, 6 

	7 
	Seismic Zoning 2 
	Zoning berdasarkan parameter gempa yang lain 
	Memahami Seismic Zoning berdasarkan; parameter gempa yang lain 
	2, 5, 6 

	8
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	9 
	Pengaruh tanah lokal 
	Amplikasi batuan terhadap nilai percepatan gempa 
	Memahami pengaruh jenis2 batuan terhadap nilai percepatan gempa 
	2 

	10 
	Gaya akibat gempa bumi 
	Macam2 koefisien gempa 
Analisis respon gempa 
	Memahami asal usul perancangan tahan gempa 
	4 

	11 
	PSHA 1 
	Konsep probalitas dalam kejadian gempa 
	Memahami konsep probabilistik dalam kejadian gempa 
	7, 1 

	12 
	PSHA 2 
	Analisis probabilitik 
	Memahami analisis probabilistik bencana kegempaan 
	7, 1 

	13 
	DSHA 
	Analisis deterministik 
	Memahami analisis bencana kegempaan 
	7, 1 

	14 
	Mikrotremor 
	Mikrotremor 
	Memahami gejala mikrotremor dan kaitannya dengan rekayasa 
	6 

	15 
	Tugas 
	Pembuatan seismic zoning 
	Memahami cara-cara pembuatan seismic zoning 
	P 

	16
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[bookmark: _Toc482684612][bookmark: _Toc482684724][bookmark: _Toc488863484]TG4114 Prediksi Gempa
	Kode:
TG4114
	Kredit :
2 SKS
	Semester : 
7 (Ganjil)
	Bidang Pengutamaan:
Kegempaaan
	Sifat:
Pilihan

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Prediksi Gempa

	Silabus Ringkas
	Kegempaan, seismotektonik, statistik gempa, prediksi gempa jangka panjang-menengah-pendek-sangat pendek, prekursor gempa dan metoda prediksi gempa 

	Silabus Lengkap
	Mekanisme fokus, pemodelan gempa, momen tensor, geodesi gempa, parameter sumber, kinematika lempeng, pusat pemekaran, zona subduksi, gempa intraplate, gempa di benua, sesar dan deformasi, paleoseismik, hubungan frekuensi-magnitudo, aftershocks, probabilitas gempa, prekursor makroskopik, prediksi gempa dengan sesar aktif, deformasi tanah, elastic rebound theory, perubahan sea-level, kemiringan, strain, seismic gaps, quiescence, SWS, b-value, perubahan resistivitas listrik, geokimia, hidrologi, perubahan listrik, magnet, EM, ionosfer, radiasi IR, metoda dilatancy-diffusion model, seismic gap dan karakteristik, algoritma M8, ZMAP, hotspot, asperity model, slow/silent Eqs, low-frequency nonvolcanic tremors

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Mahasiswa mengenal penyebab, karakteristik dan prekursor gempabumi

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa dapat memahami dan menerapkan metoda prediksi gempabumi

	Mata Kuliah Terkait
	TG3111 Seismologi
	Pre-requisite

	Pustaka
	1. Stein & Wysession, An introduction to seismology, 2003
2. Lay & Wallace, Modern global seismology, 1995
3. Udias et al., Source mechanisms of earthquakes, 2014
4. Stefansson, Advences in earthquake prediction, 2011
5. Paper-paper yang berkaitan




Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1
	Pendahuluan
	
	
	

	2
	Kegempaan
	Mekanisme fokus
Pemodelan Gempa
Momen tensor
Geodesi gempa
Parameter sumber
	
	

	3
	Seismotektonik
	Kinematika lempeng
Pusat pemekaran
Zona subduksi
Gempa intraplate
Gempa di benua
Sesar dan deformasi 
Paleoseismologi
	
	

	4
	Statistik Gempa
	Hubungan Frekuensi-Magnitudo
Aftershocks
Probabilitas Gempa
Prekursor gempa makroskopik
	
	

	5
	Prediksi Jangka Panjang
	Sesar aktif, deformasi tanah, elastic rebound theory, perubahan sea-level, kemiringan, strain
	
	

	6
	Prediksi Jangka Menengah
	Seismik gaps, quiescence, S-wave splitting, kecepatan gelombang seismik, b-value, perubahan resistivitas, perubahan radon, CO2 dan gas lain, kedalaman dan temperatur air bawah tanah
	
	

	7
	Prediksi Jangka Pendek atau Sangat Pendek
	Perubahan geokimia/hidrologi, listrik, magnet, elektromagnet, medan geolistrik, medan geomagnetik, emisis EM (DC hingga VLF), transmisi EM (VLF hingga VHF), ionosfer (foF2 dan TEC), radiasi inframerah (IR) 
	
	

	8
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	9
	PRESENTASI
	Dilatancy-diffusion model
	
	

	10
	PRESENTASI
	Seismic gap dan karakteristik
	
	

	11
	PRESENTASI
	Algoritma M8
	
	

	12
	PRESENTASI
	ZMAP
	
	

	13
	PRESENTASI
	Hotspot
	
	

	14
	PRESENTASI
	Asperity model, slow/silent Eqs, low-frequency nonvolcanic tremors
	
	

	15
	Review dan Proyeksi Kedepan
	Review dan Proyeksi Kedepan
	
	

	16
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[bookmark: _Toc482684613][bookmark: _Toc482684725][bookmark: _Toc488863485]TG4212 Simulasi Numerik Gempa Bumi
	Kode:
TG4212
	Kredit :
2+1 SKS
	Semester : 
8 (Ganjil)
	Bidang Pengutamaan:
Kegempaaan
	Sifat:
Pilihan

	Sifat kuliah
	Kuliah + praktikum

	Nama Mata Kuliah
	Simulasi Numerik Gempa Bumi

	Silabus Ringkas
	Pendahuluan, Solusi Numerik Persamaan Gelombang Elastik, Simulasi Gelombang (transmission & attenuation), Sumber Titik dan Source Signature Gempabumi, Simulasi Gelombang Elastik sumber titik dan Source Signature, Pemodelan Potensi Kegempaan, Analisa Seismik Hazard. 

	Silabus Lengkap
	Simulasi Numerik Gempa Bumi ditujukan untuk lebih memahami kronologi dan mekanisme terjadinya gempa bumi dan penjalaran gelombang yang disebabkan oleh pergerakan sesar aktif dengan pendekatan mekanika serta implementasinya dalam studi seismik hazard. 

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Pemahaman mekanisme gempa bumi dan sesar aktif 


	Luaran
(Outcomes)
	Memahami tentang mekanisme gempa bumi dan sesar aktif 


	Mata Kuliah Terkait
	TG2204 Komputasi Geofisika
TG2201 Gelombang dalam Geofisika
	Pre-requisite
Pre-requisite

	Pustaka
	1. Stein and M. Wysession, 2002, An introduction to Seismology, Earthquakes and Earth Structure, Blackwell Publishing. 
2. Scholz, C. H. 1990, The Mechanics and The Earthquake Faulting, Cambridge and University Press, Cambridge. 
3. Mattew, J. H. and Fink, K. D, 1992, Numerical Methods Using Matlab, 3rd Ed, Prentice Hall.
4. Tesseral Pro Software 




Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1 
	Pendahuluan dan Konsep Dasar 
	- Gempa bumi dan Sesar Aktif 
	Peserta memahami hubungan antara Gempa bumi dan Sesar Aktif 
	

	2 
	Persamaan Gelombang Elastik dan Solusinya (1) 
	- Solusi Numerik Persamaan Gelombang Elastik 
	Peserta memahami konsep dasar Solusi Numerik Persamaan Gelombang Elastik 
	

	3 
	Persamaan Gelombang Elastik dan Solusinya (2) 
	- Solusi Numerik Persamaan Gelombang Elastik 
	Peserta memahami konsep dasar Solusi Numerik Persamaan Gelombang Elastik 
	

	4 
	Persamaan Gelombang Elastik dan Solusinya (3) 
	- Solusi Numerik Persamaan Gelombang Elastik 
	Peserta memahami konsep dasar Solusi Numerik Persamaan Gelombang Elastik 
	

	5 
	Simulasi Penjalaran Gelombang Seismik (1) 
	- Transmisi Gelombang 

	Peserta mengenal dan memahami fenomena penjalaran gelombang seismik 
	

	6 
	Simulasi Penjalaran Gelombang Seismik (2) 
	- Atenuasi Gelombang 

	Peserta mengenal dan memahami fenomena atenuasi gelombang seismik 
	

	7 
	Model Sumber Gempa Bumi 
	- Pemodelan Sederhana sumber Gempa bumi 
	Peserta mengenal dan memahami model wavelet dari sumber gempa 
	

	8
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	9 
	Simulasi Numerik berdasarkan Sumber titik 
	- Simulasi Numerik Gelombang Elastik Berdasarkan sumber titik 
	Peserta mengenal respon gelombang elastik untuk model sederhana dengan sumber titik 
	

	10 
	Simulasi Numerik berdasarkan sumber titik dengan model struktur 
	- Simulasi Numerik Gelombang Elastik Berdasarkan sumber titik dengan model struktur 
	Peserta mengenal respon gelombang elastik terhadap model struktur dari sumber titik dengan model struktur. 
	

	11 
	Sesar Aktif dan Gempa Bumi 
	- Gempa Bumi dan Sesar Aktif 

	Peserta mengenal dan memahami model wavelet dari sumber gempa bumi sesar 
	

	12 
	Simulasi Numerik berdasarkan Sumber Sesar Aktif 
	- Simulasi Numerik Gelombang Elastik Berdasarkan sumber sesar 
	Peserta mengenal dan memahami model wavelet dari sumber gempa bumi sesar 
	

	13 
	Simulasi Numerik berdasarkan Sumber Sesar Aktif dengan model Struktur 
	- Simulasi Numerik Gelombang Elastik Berdasarkan sumber sesar dengan model struktur 

	Peserta mengenal respon gelombang elastik terhadap model struktur dari sumber sesar dengan model struktur. 
	

	14 
	Pemodelan Potensi Kegempaan dan Seismic Hazard (1) 
	- Pemodelan Potensi Kegempaan. 

	Peserta mengenal aplikasi untuk pemodelan potensi kegempaan dan seismic hazard 
	

	15 
	Pemodelan Potensi Kegempaan dan Seismic Hazard (2) 
	. - Premodelan Seismic Hazard 

	Peserta mengenal aplikasi untuk pemodelan potensi kegempaan dan seismic hazard 
	

	16
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[bookmark: _Toc482684614][bookmark: _Toc482684726][bookmark: _Toc488863486]TG4213 Fisika Interior Bumi
	Kode:
TG4213
	Kredit :
2 SKS
	Semester : 
8 (Genap)
	Bidang Pengutamaan:
Kegempaaan
	Sifat:
Pilihan

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Fisika Interior Bumi

	Silabus Ringkas
	Dasar-dasar pemahaman tentang sifat-sifat fisis bumi bagian dalam (interior) yang meliputi kerak, litosfer, mantel dan inti bumi. Tinjauan meliputi model seismik, model termal, dan model mineral. 

	Silabus Lengkap
	Mata Kuliah Fisika Interior Bumi memberikan dasar pemahaman tentang sifat-sifat fisis bumi bagian dalam (interior) yang meliputi kerak, litosfer, mantel dan inti bumi. Tinjauan meliputi model seismik (kecepatan gelombang P dan S, modulus elastik, quality factor dan densitas), model termal (geotherm) dan model mineral beserta prinsip-prinsip penurunannya. 

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Mahasiswa diharapkan mempunyai dasar yang baik untuk studi lanjut dalam aspek yang terkait dengan fisika bumi bagian dalam. 

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa diharapkan mempunyai dasar yang baik untuk studi lanjut dalam aspek yang terkait dengan fisika bumi bagian dalam. 

	Mata Kuliah Terkait
	TG2101 Geofisika Umum
TG3201 Geodinamika
	Pre-requisite
Pre-requisite

	Pustaka
	1. Block 2 Earth Structure and Block 4 Earth Dynamics, The Open University Press, Milton Keynes, 1981. 
2. Fowler, C.M.R., The Solid Earth: An Introduction to Global Geophysics, Cambridge University Press, Cambridge, 2nd edition, 2005. 
3. Wyllie, P.J., The Dynamic Earth, John Wiley & Sons Inc., New York, 1971. 
4. Widiyantoro, S., Fisika dan Struktur Interior Bumi, Penerbit: Badan Meteorologi dan Geofisika, Jakarta, ISBN: 978-979-1241-06-9, 187 pp., 2007. 




Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1 
	Pendahuluan 
	Sifat-sifat fisik interior bumi 
	Mengenal berbagai sifat fisik bumi (seismic, termal, dan mineral) 
	Wyllie (bab 3) & Widiyantoro (bab 1) 

	2 
	Model seismik I: model kecepatan dan modulus elastic 
	Model-model struktur kecepatan bumi (Vp, Vs) dan modulus elastik (modulus geser dan modulus bulk) 
	Mengenal dan memahami model-model seismik 
	Fowler (bab 4) & & Widiyantoro (bab 2) 

	3 
	Model seismik II: penurunan matematik 
	Model-model densitas dan penurunan matematiknya (Persamaan Adams - Williamson) 
	Memahami penurunan matematik model-model seismik 
	Fowler (bab 4) & & Widiyantoro (bab 2) 

	4 
	Model seismik III: Q dan formulasi matematiknya 
	Model-model Q (quality factor) dan ekspresi matematiknya 
	Memahami beberapa model Q seismik dan arti fisisnya 
	Fowler (bab 4) & & Widiyantoro (bab 2) 

	5 
	Model termal I: sumber panas bumi 
	Panas bumi (Earth’s heat); sumber panas primordial dan peluruhan isotop radioaktif dengan waktu paruh yang lama 
	Mengenal beberapa sumber utama panas yang ada di dalam bumi 
	Block 2 & & Widiyantoro (bab 3) 

	6 
	Model termal II: geotherm 
	Model geotherm dan melting point 
	Mengenal beberapa model geotherm dan penurunan matematiknya 
	Block 4 & & Widiyantoro (bab 3) 

	7 
	Model mineral 
	Model-model mineral kerak dan mantel (olivine, spinel, dan pirovskite) 
	Mengenal dan memahami mineral utama penyusun mantel bumi dan implikasi tektoniknya 
	Fowler (bab 3) & & Widiyantoro (bab 4) 

	8
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	9 
	Presentasi I 
	Presentasi tugas makalah: Litosfer dan Mantel I (Model Seismik) 
	Menggali dan mempresentasikan model seismik untuk litosfer dan mantel bumi 
	Publikasi/paper terkini 

	10 
	Presentasi II 
	Presentasi tugas makalah: Litosfer dan Mantel II (Model Termal) 
	Menggali dan mempresentasikan model termal untuk litosfer dan mantel bumi 
	Publikasi/paper terkini 

	11 
	Presentasi III 
	Presentasi tugas makalah: Litosfer dan Mantel III (Model Mineral) 
	Menggali dan mempresentasikan model mineral untuk litosfer dan mantel bumi 
	Publikasi/paper terkini 

	12 
	Presentasi IV 
	Presentasi tugas makalah: Inti Bumi I (Model Seismik) 
	Menggali dan mempresentasikan model seismik untuk inti bumi 
	Publikasi/paper terkini 

	13 
	Presentasi V 
	Presentasi tugas makalah: Inti Bumi II (Model Termal) 
	Menggali dan mempresentasikan model termal untuk inti bumi 
	Publikasi/paper terkini 

	14 
	Presentasi VI 
	Presentasi tugas makalah: Inti Bumi III (Model Mineral) 
	Menggali dan mempresentasikan model mineral untuk inti bumi 
	Publikasi/paper terkini 

	15 
	Review seluruh bahan kuliah dan presentasi 
	Model seismik, termal (geotherm), dan mineral 
	Memahami seluruh bahan kuliah 
	Publikasi/paper terkini 
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[bookmark: _Toc482684615][bookmark: _Toc482684727][bookmark: _Toc488863487]TG4223 Geofisika Geothermal
	Kode:
TG4223
	Kredit :
2 SKS
	Semester : 
8 (Genap)
	Bidang Pengutamaan:
Tambang, Geothermal
Geoteknik dan Lingkungan
	Sifat:
Pilihan

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Geofisika Geothermal

	Silabus Ringkas
	Sistem geotermal, review geologi dan geokimia sistem geotermal, anomali geofisika pada daerah prospek geoter mal, review metode-metode eksplorasi geofisika, model konseptual, estimasi potensi dan cadangan, diskusi kasus eksplorasi geotermal. 

	Silabus Lengkap
	Elemen-elemen suatu sistem geotermal, tipe-tipe sistem geotermal, review singkat geologi dan geokimia sistem geotermal. Strategi umum eksplorasi (survey pendahuluan, survey detail) dan pengembangan. Anomali geofisika pada daerah prospek geotermal: struktur umum, resistivitas dan sifat kemagnetan batuan penudung, densitas sumber panas magmatik, pergerakan fluida termal, seismitas akibat aktivitas hidrotermal. Review metode eksplorasi geofisika: gravitasi, magnetik, geolistrik (Schlumberger, Mise-a-la-masse), magnetotellurik (MT, termasuk CSAMT dan transient EM), Self-Potential (SP), mikro-seismik. Penyusunan model konseptual serta estimasi potensi dan cadangan. Diskusi contoh kasus eksplorasi geotermal. 

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Mahasiswa memahami konsep dan mampu menerapkan metode-metode geofisika dengan memperhatikan strategi serta tahapan eksplorasi daerah prospek geotermal. 

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa memahami konsep dan mampu menerapkan metode-metode geofisika dengan memperhatikan strategi serta tahapan eksplorasi daerah prospek geotermal. 

	Mata Kuliah Terkait
	TG3222 Gayaberat dan Magnetik
TG3221 Geolistrik dan EM
	Pre-requisite

Pre-requisite

	Pustaka
	Gupta, H., Roy, S., Geothermal Energy: An Alternative Resource for 21st Century, Elsevier, 2007. 




Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1 
	Pendahuluan (1) 
	Sistem geotermal dan studi sistem geotermal sebagai studi interdisiplin (geologi, geokimia, geofisika). 
	Memahami sistem geotermal dan peran / kedudukan ilmu yang berhubungan dengan studi sistem geotermal. 
	

	2 
	Pendahuluan (2) 
	Strategi eksplorasi geotermal, geophysical signatures pada daerah geotermal. 
	Memahami strategi eksplorasi dan mampu mendeskripsikan tahapan dan sasaran / target eksplorasi khususnya menggunakan metode-metode geofisika. 
	

	3 
	Metode gravitasi (1) 
	Review metode gravitasi: konsep dasar, akuisisi data, pengolahan data. 
	Memahami konsep dasar metode gravitasi. Mampu melakukan akuisisi dan pengolahan data. 
	

	4 
	Metode gravitasi (2) 
	Review metode gravitasi: pemisahan anomali lokal-regional, pemodelan dan interpretasi data. 
	Memahami berbagai teknik pemisahan anomali lokal-regional. Mampu menerapkan teknik pemisahan anomali dan pemodelan data gravitasi untuk eksplorasi geotermal. 
	

	5 
	Metode magnetik 
	Review metode magnetik: konsep dasar, akuisisi data, pengolahan dan pemodelan data. Metode magnetik untuk delineasi zona alterasi / demagnetisasi. 
	Memahami konsep dasar metode magnetik. Mampu melakukan akuisisi dan pengolahan data. Mampu melakukan penentuan zona demagnetisasi melalui pemodelan data magnetik. 
	

	6 
	Metode geolistrik (1) 
	Review metode geolistrik: konsep dasar, mapping, sounding. Gradien resistivitas. 
	Memahami dan mampu menerapkan teknik-teknik dalam metode geolistrik untuk eksplorasi geotermal. 
	

	7 
	Metode geolistrik (2) 
	Review metode metode self-potential (SP) dan metode mise-a-la-masse (MAM) 
	Memahami dan mampu menerapkan teknik-teknik dalam metode SP dan MAM untuk eksplorasi geotermal. 
	

	8
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	9 
	Metode magnetotellurik / MT (1) 
	Review metode MT: konsep dasar, akuisisi data, pengolahan data. 
	Memahami konsep dasar, akuisisi dan pengolahan data MT. 
	

	10 
	Metode magnetotellurik / MT (2) 
	Analisis tensor impedansi MT. 
	Memahami konsep analisis / tensor impedansi MT, rotasi tensor, diagram polar, dekomposisi tensor impedansi MT. 
	

	11 
	Metode magnetotellurik / MT (3)
	Konsep dasar pemodelan data 1-D dan 2-D, Persamaan Maxwell dan solusinya untuk kasus sederhana
	Memahami dan mampu menerapkan teknik-teknik pemodelan MT untuk eksplorasi geothermal
	

	12 
	Metode Transient Electromagnetics (TEM) 
	Review metode TEM: konsep dasar, akuisisi data. Koreksi efek statik pada data MT menggunakan data TEM. 
	Memahami konsep dasar metode TEM dan konversinya menjadi data dalam domain MT. Mampu menerapkan koreksi efek statik pada data MT menggunakan data TEM. 
	

	13 
	Metode Controlled-Source Audio- Magnetotellurics (CSAMT) 
	Review metode CSAMT: konsep dasar, akuisisi data. Karakteristik data CSAMT dan koreksi efek sumber. 
	Memahami konsep dasar metode CSAMT dan mampu menerapkan koreksi efek sumber pada data CSAMT. 
	

	14 
	Diskusi dan presentasi (1) 
	Studi kasus eksplorasi daerah prospek geotermal pada tahap survey pendahuluan (reconnaissance). 
	Memahami dan mampu mensintesakan data geofisika hasil survey pendahuluan secara komprehensif. 
	

	15 
	Diskusi dan presentasi (2) 
	Studi kasus eksplorasi daerah prospek geotermal pada tahap survey detail. 
	Memahami dan mampu mensintesakan data geofisika hasil survey detil secara komprehensif. 
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[bookmark: _Toc482684616][bookmark: _Toc482684728][bookmark: _Toc488863488]TG4122 Geofisika Eksplorasi
	Kode:
TG4122
	Kredit :
2+1
	Semester : 
VII (Ganjil)
	Bidang Pengutamaan:
Tambang, Geothermal
Geoteknik dan Lingkungan
	Sifat:
Pilihan

	Sifat kuliah
	Kuliah & Praktikum

	Nama Mata Kuliah
	Geofisika Eksplorasi

	Silabus Ringkas
	Kuliah ini menjelaskan konsep, strategi, tahapan dan perencanaan eksplorasi geofisika; prinsip dasar, data akuisisi, prosesing, interpretasi dan keterbatasan metode eksplorasi geofisika, perkembangan teknologi geofisika, serta aplikasi dan studi kasus. 

	Silabus Lengkap
	Pada kuliah ini akan diberikan : Pendahuluan, potensi sumber daya alam, konsep, strategi, tahapan dan perencanaan eksplorasi geofisika, metode eksplorasi/teknologi geofisika, keterbatasan metode eksplorasi geofisika perencanaan dan design survey geofisika, ambiguitas data geofisika hasil prosesing dan interpretasi, perkembangan teknologi geofisika serta peranan dan arah teknologi geofisika di masa yang akan datang, hidrokarbon dan eksplorasinya. Metode / teknologi geofisika dalam eksplorasi sumber daya alam, metode seismik refraksi, seismik refleksi, geolistrik, gravity, magnetik, elektromagnetik, dan geofisika lubang bor. Tahapan-tahapan eksplorasi geofisika, mulai dari akuisisi data, prosesing data hingga interpretasi data. Studi kasus, contoh-contoh penggunaan nyata baik di Indonesia maupun di dunia. 

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Memberikan pengertian dan pemahaman tentang ilmu dan aplikasi teknologi geofisika dalam eksplorasi sumber daya alam. 
Memberikan pengertian dan pemahaman kepada mahasiswa tentang teknik akuisisi, prosesing dan interpretasi data dari berbagai metode geofisika eksplorasi. 

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan ruang lingkup geofisika eksplorasi, aplikasi dan keterbatasan teknologi geofisika dalam eksplorasi sumber daya alam.
Mahasiswa dapat memahami teknik akuisisi, prosesing dan interpretasi data dari berbagai metode geofisika eksplorasi. 

	Mata Kuliah Terkait
	Kuliah Metoda Geofisika dan Geologi
	Pre-requisite

	Pustaka
	1. Dobrin, M.B. & C.B. Savit, Introduction to Geophysical Prospecting, Mc. Graw Hill, 1988. 
2. SEGJ, Application of Geophysical Methods to Engineering and Environmental Problem, 2004 
3. Lines, L.R. dan Newrick, R.T., 2004, Fundamentals of Geophysical Interpretation, SEG. 
4. McQuilin, R., Bacon, M., dan Barclay, W. , An Introduction to Seismic Interpretation, Graham & Trotman Ltd, 1980. 
5. Reynolds, J.M., An Introduction to Applied and Environmental Geophysics, John Wiley and Sons Ltd., 1997. 
6. Sheriff, R.E., Geophysical Methods . Prentice Hall, 1989. 
7. Sheriff, R.E., Reservoir Geophysics. SEG, 1992. 
8. Taib, M.I.T, Konsep Strategi Eksplorasi dan Evaluasi Prospek, Departemen Teknik Geofisika ITB, 2003 
9. Telford, W.M., L.P. Geldart, dan R.E. Sheriff, Applied Geophysics, ed. 2, Cambridge Univ. Press, 1990. 
10. Journal / bulletin : AAPG, IPA, The Leading Edge, Geophysical Prospecting, Geophysics 





Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1
	Pendahuluan 

	1. Filosofi umum, konsep dan strategi eksplorasi geofisika 
2.Perkembangan teknologi geofisika serta peranan dan arah teknologi geofisika di masa yang akan datang 

	Peserta diharapkan : Dapat memahami & menjelaskan ruang lingkup geofisika eksplorasi 

	1(1-23), 3, 5(1-26), 7, 8(1-47), 


	2
	
	1. Metode / teknologi geofisika, tahapan dan perencanaan eksplorasi geofisika, batasan survey geofisika, Potensi SDA, design survey geofisika 
2. Interpretasi geofisika, ambiguitas dalam interpretasi 

	Peserta diharapkan : Dapat memahami berbagai metoda geofisika dan aplikasinya dalam bidang eksplorasi 

	1(1-23), 3, 5(1-26), 6(1-26), 7, 8(1-47) 


	3
	Metoda Seismik Refraksi 

	Pendahuluan 
Konsep dasar perambatan gelombang seismik 
Akuisisi dan prosesing data seismik refraksi 
	Peserta diharapkan : 
· Dapat memahami & menjelaskan prinsip kerja metoda seismik refraksi 
· Dapat memahami pengambilan dan pengolahan data seismik refraksi dengan baik 

	1(25-77), 1(450-497), 2(1-36), 3, 5(276-319), 6(257-277), 9 


	4
	
	Metoda interpretasi 
Aplikasi metoda dan studi kasus 
	Peserta diharapkan : 
· Dapat menginterpretasi data seismik refraksi dan mengetahui beberapa contoh studi kasus 
	1(25-77), 1(450-497), 2(1-36), 3, 5(276-319), 6(257-277),9 


	5
	Metoda Seismik Refleksi 


	Pendahuluan 
Prinsip dasar survey seismik refleksi (onshore & offshore) 
Akuisisi dan prosesing data seismik refleksi 
	Peserta diharapkan : 
· Dapat memahami & menjelaskan prinsip kerja metoda seismik refleksi 
· Dapat memahami pengambilan data metoda seismik refleksi dengan baik dan benar 

	1(78-430), 2(37-60, 199-206, 207-216, 227-284), 3, 4, 5(322-413), 6(311-529),7, 9 


	6
	
	Interpretasi data seismik refleksi 
Resolusi, korelasi data seismik dengan data bor 
	Peserta diharapkan : 
· Dapat menginterpretasi data seismik refleksi 
	1(78-430), 2(37-60, 199-206, 207-216, 227-284), 3, 4, 5(322-413), 6(311-529), 7, 9 


	7
	
	Seismik refleksi 4D, Karakterisasi reservoir, VSP, tomography, 
Contoh berbagai aplikasi metode, studi kasus 
	Peserta diharapkan : 
· Dapat memahami pengembangan metode seismik refleksi dan berbagai aplikasi teknologi seismik refleksi 

	1(78-430), 2(37-60, 199-206, 207-216, 227-284), 3, 4, 5(322-413), 6(311-529), 7, 9 


	8
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	9
	Metoda Geolistrik 

	Pendahuluan, peranan metode geolistrik dalam eksplorasi 
1. Prinsip dasar survey geolistrik, konfigurasi elektroda, faktor geometri, konsep anistropi dalam geolistrik 
2. Akuisisi data geolistrik 

	Peserta diharapkan : 
· Dapat memahami & menjelaskan prinsip kerja metoda geolistrik 
· Dapat memahami pengambilan data metoda geolistrik dengan baik dan benar 

	1(750-772), 2(61-84, 217-226), 3, 5(418-489), 6(175-186), 8 


	10
	
	3. Interpretasi data geolistrik 
4. Aplikasi metoda dan studi kasus 

	Peserta diharapkan : 
· Dapat mengolah dan menginterpretasi data geolistrik 

	1(750-772), 2(61-84, 217-226),3, 5(418-489), 6(175-186), 8 


	11
	Metoda Gravity 


	1.Pendahuluan, peranan metode gravity dalam eksplorasi 
2. Arti fisis gravity, pengukuran gravity dan pengenalan alat gravity 
3. Akuisisi data gravity 

	Peserta diharapkan : 
· Dapat memahami & menjelaskan prinsip kerja metoda gravity 
· Dapat memahami pengambilan data metoda gravity dengan baik dan benar 

	1(498-632), 2 (123-144), 3, 5(33-115), 6(52-110), 8 


	12
	
	1. Prosesing data gravity dengan berbagai koreksi 
2. Metoda interpretasi 
3. Aplikasi metoda dan studi kasus, aplikasi microgravity 4D dalam monitoring pergerakan fluida reservoir 
	Peserta diharapkan : 
· Dapat mengolah dan menginter-pretasi data gravity 
· Dapat mengetahui aplikasi metode gravity dalam eksplorasi 

	1(498-632), 2 (123-144), 3, 5(33-115), 6(52-110), 8 


	13
	Metoda Magnetik 

	1. Pendahuluan 
2. Konsep dasar, sifat fisik magnetik batuan, medan magnetik bumi 
3. Instrumentasi magnetik dan survey magnetik 
4. Interpretasi data magnetik 
5. Aplikasi metoda dan studi kasus 

	Peserta diharapkan : 
· Dapat memahami & menjelaskan prinsip kerja metoda magnetik 
· Dapat memahami pengambilan, pengolahan dan interpretasi data metoda magnetik dengan baik dan benar 

	1( 498-749), 3, 5(116-207), 6(125-146) 


	14
	Metoda 
Elektro- Magnetik 
	1. Pendahuluan 
2. Prinsip dasar survey elektro magnetik : gelombang elektromagnetik, polarisasi dan kedalaman penetrasi 
3. Akuisisi, prosesing dan Interpretasi data elektromagnetik secara umum 
4. Aplikasi metoda dan studi kasus 
	Peserta diharapkan : 
· Dapat memahami & menjelaskan prinsip kerja metoda elektromagnetik 
· Dapat memahami pengambilan, pengolahan dan interpretasi data elektromagnetik dengan baik dan benar 

	1(773-836), 2(105-122), 3, 5(555-749), 6(192-209) 


	15
	Geofisika Lubang Bor 

	Pendahuluan, properti fisik batuan, logging 

	Peserta diharapkan : 
· Dapat memahami & menjelaskan eksplorasi geofisika lubang bor 

	2(157-186), 7, 8 


	16
	Kuliah Akhir 

	Integrasi Berbagai Metoda Geofisika dalam Eksplorasi Sumber Daya Alam khususnya migas 

	Peserta diharapkan : 
· Dapat memahami dan menjelaskan integrasi berbagai metoda geofisika dalam eksplorasi migas 

	7, 10 
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[bookmark: _Toc482684617][bookmark: _Toc482684729][bookmark: _Toc488863489]TG4222 Geofisika Pertambangan
	Kode:
TG4222
	Kredit :
2 SKS
	Semester : 
8 (Genap)
	Bidang Pengutamaan:
Tambang, Geothermal
Geoteknik dan Lingkungan
	Sifat:
Pilihan

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Geofisika Pertambangan

	Silabus Ringkas
	Pendahuluan, konsep pencarian bahan mineral, Model & genesa batuan, metoda geofisika dan batasannya,aplikasi geofisika untuk prosfeksi, Topik khusus 


	Silabus Lengkap
	Memberikan gambaran bagaimana konsep dan genesa mineral, model-modelnya. tatanan metalogen dan analisa peta. Memberikan gambaran bagaimana respon geofisika yang spesifik pada cebakan, pemrosesan data dan interpretasi yang umum dilakukan dalam praktek. Beberapa metoda yang umum dilakukan dalam masalah pertambangan seperti gravitasi, magnet, elektromagnet, tahanan jenis, seismik, dan perkenalan kepada petrofisika. 


	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Menguasai teknik prosfeksi dengan cara sederhana dan dalam praktek pada model yang ada 


	Luaran
(Outcomes)
	Menguasai teknik prosfeksi dengan cara sederhana dan dalam praktek pada model yang ada 


	Mata Kuliah Terkait
	1. Geologi Fisik
2. Geofisika Eksplorasi
3. Geolistrik & EM
4. Gaya Berat dan Magnet
	Pre-requisite

	Pustaka
	1. Introductory mining Engineering, H.L. Hartman 
2. Edwin S. Robinson, Cahit Coryh. Basic Exploration Geophysics. John Willey and Sons, 1988. 
3. Evans, Anthony M. Ore Geology and Industrial Minerals : An Introduction. Blackwell Scientific Publications, 1993. 
4. Hansen, Don Ed. Mining Geophysics. SEG, 1969. 
5. Jensen, M. Alan M. Bateman. Economic Mineral Deposit. John Willey and Sons, 1981. 
6. Gueguen, Yves. Introduction a’la Physique des roches. Herman Paris, 1992. 





Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1 
	Pendahuluan 
	Perkenalan mining 
geophysics, kuliah, referensi 
	Mengenal aspek geofisika dalam pertambangan 
	5)bab 1,2 

	2 
	Konsep Pencarian Bahan Mineral 
	Mandala metalogen & konsep eksplorasi 
	Mengenal tahap & resiko eksplorasi 
	1)bab 1 

	3 
	Model Dan Genesa Mineral Dan Batuan 
	Genesa & model batuan magmatic 
	Memahami konsep dan model endapan minerl 
	3) bab 1-5,5)bab 2-4 

	4
	
	Model pengendapan batuan sedimen 

	
	3)bab 6-8 


	5
	
	Genesa mineral & Peta Geologi 
	Dapat membuat rekonstruksi peta geologi 
	Blyth 

	6
	Metoda Geofisika Dan Batasannya 
	
Review Geofisik 

	Memahami aspek dasar geofisika 
	2) 

	7
	
	
Petrofisik 

	Ekstraksi parameter dan respon geofisika 
	6)bab1-4,2) 

	8
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	9
	Aplikasi Geofisika Untuk Prosfeksi 
	 Gravity: pemisahan dan modelling 

	Teknik prosfeksi dengan gaya berat 
	2)bab 4 

	10
	
	
 Gravity: Pemisahan cara grafis 

	
	2)bab 4 


	11
	
	Metoda Magnet: ekstraksi & lokalisir anomaly 
	Prosfeksi dengan magnet 
	4) bab 3 

	12
	
	Metoda Geolistrik, dan metoda minor 
	Prosfeksi dengan geolistrik 
	4)bab 2B,2D 2)bab 7,8 

	13
	
	Metoda Elektromagnet 
	Prosfeksi dengan elektromagnet 
	4)bab 2C, 

	14
	Topik Khusus 
	 Pemodelan geofisika & cebakan mineral 
	Praktek pemodelan & pemisahan anomaly 
	Publ. Geophysics 

	15
	
	Kasus Endapan magm/sedimen 
	Analisa kasus penemuan cebakan 
	Publ. Paper 
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[bookmark: _Toc482684618][bookmark: _Toc482684730][bookmark: _Toc488863490]TG4123 Elektromagnetik Lanjut
	Kode:
TG4123
	Kredit :
2 SKS
	Semester : 
7 (Ganjil)
	Bidang Pengutamaan:
Tambang, Geothermal
Geoteknik dan Lingkungan
	Sifat:
Pilihan

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Elektromagnetik Lanjut

	Silabus Ringkas
	Tinjauan ulang metoda elektromagnetik (EM) frekuensi rendah (MT, CSAMT, RMT, VLF, Transient EM dll.), EM frekuensi tinggi (GPR, Radar remote sensing), praktikum, dan aplikasi EM untuk geoteknik/pertambangan, studi hidrogeologi, studi kerak bumi, eksplorasi migas dan geothermal serta seminar/presentasi. 

	Silabus Lengkap
	Peran metoda elektromagnetik dalam eksplorasi mineral, minyak dan gas serta sumber daya bumi lainnya; tinjauan ulang penjalaran gelombang EM; sifat kelistrikan dan kemagnetan mineral dan batuan; EM dalam kawasan waktu, EM dalam kawasan frekuensi; medan dekat dan medan jauh; jenis sumber dan penerima; metoda EM frekuensi rendah: magnetotellurik (MT, controlled-source audio magnetotellurics (CSAMT), radio magnetotelluics (RMT), Very Low Frequency (VLF), Transient Electromagentics (TEM), EM induksi; metoda EM frekuensi tinggi: Ground-penetrating Radar (GPR), Radar remote sensing; praktikum EM frekuensi rendah (VLF, TEM), praktikum EM frekuensi tinggi (GPR) , dan contoh aplikasi EM dalam geoteknik, pertambangan, studi hidrogeologi, studi kerak bumi, eksplorasi migas dan geothermal serta seminar/presentasi di dalam kelas 

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Kemampuan lanjut dalam mengenal, menganalisis dan menafsirkan data elektromagnetik dengan teknik yang sangat beragam 

	Luaran
(Outcomes)
	Kemampuan lanjut dalam mengenal, menganalisis dan menafsirkan data elektromagnetik dengan teknik yang sangat beragam 

	Mata Kuliah Terkait
	TG3221 Geolistrik dan EM
TG3203 Teori Potensial
TG2201 Gelombang dalam Geofisika
	Pre-requisite
Pre-requisite
Pre-requisite

	Pustaka
	1. Zhdanov, M.S. and G. V. Keller, 1994, The Geoelectrical Methods in Geophysical Exploration, Elsevier. 
2. W. M. Telford, L. P. Geldart, and R. E. Sheriff, 1990, Applied Geophysics, Cambridge University Press, 2nd ed. 
3. Sullivan, D. M., 2000, Electromagnetic Simulation using the FDTD Method, IEEE Press. 
4. Nabighian, M. N., 1991, Electromagnetic Methods in Applied Geophysics: Application/Parts A and B (Investigations in Geophysics, No. 3), SEG 
5. Parnadi, W. W., 2008, Diktat kuliah TG5145 Eksplorasi Elektromagnetik 
6. Strack, K.-M., 1992, Exploration with Deep Transient Electromagnetics, Elsevier. 
7. Annan, A. P., 2001, Workshop note GPR, Sensors & Software 
8. Kelly W. E. and S. Mares, 1993, Applied Geophysics in Hydrogeological and Engineering Practice. 
9. Paper-paper mutakhir dalam jurnal The Leading Edge, Geophysics, First Break; Geophysical Prospecting dan Near Surface Geophysics 





Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1 
	PENDAHULUAN 
	- Prinsip dasar 
- Perkembangan metoda EM 
- Aplikasi umum 

	Mengenal prinsip dasar dan aplikasi secara umum dari metode EM 
	Telford et al., 1990; 
Parnadi, 2008 

	2 
	MAGNETOTELLURIC METHODS 
	- MT 
- CSAMT 
- RMT 

	Mengerti metoda magnetotellurik dan aplikasinya 
	Telford et al., 1990; 

	3 
	LOW-FREQUENCY EM 
	- VLF (very low frequency) 

	Mengerti metoda low-frequency EM dan aplikasinya 
	Nabighian, 1991; 

	4 
	INDUCTION AND TRANSIENT EM 
	- EM31, EM34, EM39 
- SHOTEM 
- LOTEM 

	Mengerti metoda induction and transient EM 
	Parnadi, 2008; 
Strack, 1992 

	5 
	GPR 
	- Atenuasi dan dispersi EM 
- GPR 

	Mengerti prinsip dasar dan aplikasi metode GPR 
	Parnadi, 2008 

	6 
	NEW EM METHODS 
	- SNMR (surface nuclear magnetic resonance sounding) 
- -Magneto-electrical resistivity 

	Mengenal prinsip dasar dan aplikasi dari metode SNMR, magneto-electrical resistivity, dan metode terbaru lainnya 
	Paper 

	7 
	PRAKTIKUM 
	- Praktikum low-frequency EM 

	Dapat melakukan pengukuran dengan metode low-frequency EM 
	Modul praktikum 

	8
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	9 
	RADAR REMOTE SENSING 
	- Radar 
- Synthetic Aperture Radar 

	Mengerti prinsip dasar dan aplikasi radar remote sensing 
	Parnadi, 2008 

	10 
	PRAKTIKUM 
	- Praktikum high-frequency EM (GPR) 

	Dapat melakukan pengukuran dengan metode high-frequency EM 
	Annan, 2001; 
Modul praktikum 

	11 
	APLIKASI EM UNTUK GEOTEKNIK & PERTAMBANGAN 
	- Contoh-contoh aplikasi EM untuk geoteknik & pertambangan 
- Presentasi mahasiswa 

	Mengerti aplikasi metode EM untuk Geoteknik dan pertambangan 
	paper 

	12 
	APLIKASI EM UNTUK STUDI HIDROGEOLOGI 
	- Contoh-contoh aplikasi EM dalam studi hidrogeologi 
- Presentasi mahasiswa 

	Mengerti aplikasi metode EM untuk studi hidrogeologi 
	Paper; 
Kelly & Mares, 1993 

	13 
	PEMODELAN & SIMULASI 
	- Simulasi EM menggunakan metoda FDTD 

	Mengerti konsep dasar metode FDTD dan aplikasinya untuk kasus EM frekuensi rendah/tinggi 
	Sullivan, 2000 

	14 
	APLIKASI EM UNTUK EKSPLORASI MIGAS 
	- Contoh-contoh aplikasi EM untuk eksplorasi migas 
- Presentasi mahasiswa 

	Mengerti aplikasi metode EM untuk eksplorasi MIGAS 
	paper 

	15 
	SEMINAR/PRESENTASI 
	- Seminar/presentasi kelompok 

	Memahami pemecahan suatu permasalahan menggunakan EM dan metoda geofisika lainnya secara terintegrasi 
	paper 

	16
	UJIAN AKHIR SEMESTER






[bookmark: _Toc482684619][bookmark: _Toc482684731][bookmark: _Toc488863491]TG4124 Geolistrik Lanjut
	Kode:
TG4124
	Kredit :
2 SKS
	Semester : 
7 (Ganjil)
	Bidang Pengutamaan:
Tambang, Geothermal
Geoteknik dan Lingkungan
	Sifat:
Pilihan

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Geolistrik Lanjut

	Silabus Ringkas
	Konsep anisotropi resistivitas; metode misse a la masse, azimuthal resistivity survey (ARS), tomografi elektrik, aplikasi geolistrik dalam pngelolaan lingkungan, untuk geothermal, geoteknik, studi hidrogelogi, praktikum metoda resistivitas, SP dan IP dan seminar/presentasi kasus-kasus mutakhir 

	Silabus Lengkap
	Peran metoda geolistrik arus searah, potensial diri (SP) dan polarisasi terimbas (IP) dalam eksplorasi;keuntungan dan keterbatasan metoda; kedalaman penetrasi; konsep anisotropi resistivitas; parameter Dar Zarrouk; koefisien anisotropi; resistivitas arah lateral dan vertical; prinsip eksplorasi dengan metoda geolistrik arus searah, SP dan IP; teknik misse a la masse, azimuthal resistivity survey (ARS), tomografi elektrik; aplikasi metoda resistivitas, SP dan IP dalam pelestarian lingkungan, untuk geothermal, geoteknik, studi hidrogelogi; praktikum metoda resistivitas dengan 4 elektroda, SP dan IP dengan 4 dan multi elektoda; seminar/presentasi teknik pemecahan problem menggunakan metoda resistivitas, SP dan IP dari studi kasus yang dimuat dalam paper-paper mutakhir. 

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Kemampuan lanjut dalam mengenal prinsip dasar metoda geolistrik arus searah, SP dan IP dan mempraktekkannya melalui pengukuran, pemrosesan dan analisis datanya serta penafsiran datanya menjadi model geologi

	Luaran
(Outcomes)
	Kemampuan lanjut dalam mengenal prinsip dasar metoda geolistrik arus searah, SP dan IP dan mempraktekkannya melalui pengukuran, pemrosesan dan analisis datanya serta penafsiran datanya menjadi model geologi 

	Mata Kuliah Terkait
	TG3221 Geolistrik & EM
	Pre-requisite

	Pustaka
	1. Telford, W. M., L. P. Geldart, and R. E. Sheriff, 1990, Applied Geophysics, Cambridge University Press, 2nd ed. 
2. Reynolds, J. M., 1997, An Introduction to Applied and Environmental Geophysics, Wiley. 
3. Parnadi, W. W., 2008, Diktat kuliah TG5146 Eksplorasi Geolistrik
4. Kelly W. E. and S. Mares, 1993, Applied Geophysics in Hydrogeological and Engineering Practice. 
5. Paper-paper aktual dalam jurnal Geophysics, The Leading Edge, First Break, Geophysical Prospecting dan Near Surface Geophysics 





Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1 
	Pendahuluan 
	· Peran metoda geolistrik dalam eksplorasi 
· Sejarah perkembangan metoda geolistrik arus searah 
· contoh-contoh kasus 

	Peserta mengenal perkembangan geolistrik melalui contoh-contoh aplikasinya 
	Paper; 
Parnadi, 2008 

	2 
	Prinsip-Prinsip Eksplorasi Geolistrik 
	· Teori dasar 
· Processing & interpretasi 
· Pemodelan & inversi multidimensi 
· Anisotropi dalam konduktivitas listrik 

	Peserta mengulang kembali prinsip dasar-prinsip dasar metoda geolistrik 
	Telford et.al., 1991 

	3 
	Metoda Misse 
A La Masse 
	konsep dasar teknik misse a la masse (MaM) dan aplikasinya 

	Peserta mengenal konsep dasar teknik MaM dan aplikasinya 
	Paper; 
Telford, 1991 

	4 
	2d/3d Resistvity Survey 
	
· Azimuthal Resistivity Survey (AZR) 
· Tomografi 

	Peserta mengenal aplikasi teknik AZR dan tomografi listrik 
	Paper; 
Parnadi, 2008 

	5 
	Aplikasi Geolistrik Untuk Eksplorasi Geothermal 
	
· contoh-contoh aplikasi 

	Peserta mengenal aplikasi geolistrik untuk eksplorasi geothermal 
	paper 

	6 
	Aplikasi Geolistrik Untuk Eksplorasi Minyak Dan Gas Bumi 
	
· contoh-contoh aplikasi 

	Peserta mengenal aplikasi geolistrik untuk eksplorasi migas 
	paper 

	7 
	Aplikasi Geolistrik Dalam Pelestarian Lingkungan 
	
· contoh-contoh aplikasi 

	Peserta mengenal aplikasi geolistrik dalam pelestarian lingkungan 
	Paper; 
Reynolds, 1997 

	8
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	9 
	Aplikasi Geolistrik Untuk Geoteknik 
	
· contoh-contoh kasus 

	Peserta mengenal aplikasi geolistrik untuk geoteknik 
	paper 
paper 

	10 
	Aplikasi Geolistrik Untuk Studi Hidrogeologi 
	
· contoh-contoh kasus 

	Peserta mengenal aplikasi geolistrik untuk studi hidrogeologi 
	Kelly & Mares, 1993 

	11 
	Praktikum 
	Praktikum geolistrik arus searah (DC-resistivity) & Self Potensial (SP) 
	Peserta dapat melakukan pengukuran geolistrik dan SP 
	Modul praktikum 

	12 
	Praktikum 
	Praktikum InducedPolarization (IP) 
	Peserta dapat melakukan pengukuran IP 
	Modul praktikum 

	13 
	Seminar/Presentasi 
	Artikel/Paper aktual tentang aplikasi geolistrik 
	Peserta mengenal teknik penyelesaian masalah melalui kasus riil 
	Paper 

	14 
	Seminar/Presentasi 
	Artikel/paper aktual tentang aplikasi geolistrik 
	Peserta mengenal teknik penyelesaian masalah melalui kasus riil 
	Paper 

	15 
	Seminar/Presentasi 
	Artikel/paper aktual tentang aplikasi geolistrik 
	Peserta mengenal teknik penyelesaian masalah melalui kasus riil 
	Paper 

	16
	UJIAN AKHIR SEMESTER




[bookmark: _Toc482684620][bookmark: _Toc482684732][bookmark: _Toc488863492]
TG4231 Seismik Stratigrafi
	Kode:
TG4231
	Kredit :
2
	Semester : 
8 (Genap)
	Bidang Pengutamaan:
Minyak dan Gas Bumi
	Sifat:
Pilihan

	Sifat kuliah
	Kuliah 

	Nama Mata Kuliah
	Seismik Stratigrafi 

	Silabus Ringkas
	Tujuan dan Prosedur, Analisa sekuen dan fasies seismic, analisa lingkungan pengendapan, analisis system Tract, exploration play. 

	Silabus Lengkap
	Tujuan dan Prosedur, Analisa sekuen dan fasies seismic, ciri batas sekuen dan arti geologinya, pola transgresif-regresif, notasi ABC, analisa lingkungan pengendapan fluvial, delta, paparan, lereng dan laut dalam, analisis system Tract : lowstand, transgressive & high stand, exploration play concept. 

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Peserta memahami prinsip dasar analisis seismik stratigrafi untuk eksplorasi hidrokarbon 

	Luaran
(Outcomes)
	Peserta memahami prinsip dasar analisis seismik stratigrafi untuk eksplorasi hidrokarbon 

	Mata Kuliah Terkait
	TG4131 Interpretasi Seismik Refleksi 
	Pre-requisite

	Pustaka
	1. Sukmono, S., 2011, Fundamentals of Seismic Sequence Stratigraphy in Field Exploration & Developmeny, Dikat Kuliah, ITB 
2. Payton, CE (ed), 1977, Seismic Stratigraphy, AAPG 




Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1
	Pendahuluan 

	Tujuan, silabus, pustaka, penilaian, ilustrasi 

	
	Pustaka 1 bab 1 
Pustaka 1 bab 2 

	2
	Analisis sekuen seismik 

	Analisis batas sekuen, analisis sekuen dan perubahan muka laut 

	
	Pustaka 1 bab 3 


	3
	Latihan analisis sekuen 

	Alaska, East Texas, Taranaki 

	
	Pustaka 1 bab 3 


	4
	Analisis Fasies seismik 

	Sistem delta 

	
	Pustaka 1 bab 4 


	5
	Analisis Fasies seismik 

	sistem paparan 

	
	Pustaka 1 bab 4 


	6
	Analisis Fasies seismik 

	Sistem lereng dan cekungan dalam 

	
	Pustaka 1 bab 4 


	7
	Latihan 

	Analisis fasies seismik East Texas 

	
	Pustaka 1 bab 4 


	8
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	9
	Analysis system tract I 

	Dasar-dasar, Low-Stand System Tract 

	
	Pustaka 1 bab 5 


	10
	Analysis system tract II 

	Transgresive-Stand System Tract 

	
	Pustaka 1 bab 5 


	11
	Analysis system tract III 

	Highstand-System Tract 

	
	Pustaka 1 bab 5 


	12
	Latihan system-tract 

	Daerah East Texas, 

	
	Pustaka 1 bab 5 


	13
	Latihan system-tract 

	Daerah Cibao & Alaska 

	
	Pustaka 1 bab 5 


	14
	Latihan Terpadu  

	Penentuan lokasi sumur pengembangan berdasarkan analisis terpadu seismic stratigrafi 

	
	Pustaka 1 bab 5 


	15
	Latihan Terpadu  

	Penentuan lokasi sumur pengembangan berdasarkan analisis terpadu seismic stratigrafi 

	
	Pustaka 1 bab 5 


	16
	UJIAN AKHIR SEMESTER


[bookmark: _Toc482684621][bookmark: _Toc482684733][bookmark: _Toc488863493]
TG4133 Seismik Inversi Reservoir
	Kode:
TG4133
	Kredit :
3
	Semester : 
7 (Ganjil)
	Bidang Pengutamaan:
Minyak dan Gas Bumi
	Sifat:
Pilihan

	Sifat kuliah
	Kuliah 

	Nama Mata Kuliah
	Seismik Inversi Reservoar  

	Silabus Ringkas
	Prinsip seismik inversi AI, Penerapan inversi AI, prinsip inversi AVO, AVO modelling, penerapan AVO, inversi LMR, EI, EEI dan Simultan  

	Silabus Lengkap
	Prinsip seismik inversi AI, metoda inversi AI: rekursif, model-based, sparse-spike, Penerapan inversi AI, prinsip inversi AVO, persamaan Zoepprit, Aki-Richard, Smith-Gidlow, Shuey, AVO modelling, penerapan AVO, inversi LMR, EI, EEI dan Simultan: dasar matematis, arti geologi dan penerapannya.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Peserta memahami prinsip dasar analisis seismik stratigrafi untuk eksplorasi hidrokarbon  

	Luaran
(Outcomes)
	Peserta memahami prinsip dasar analisis seismik stratigrafi untuk eksplorasi hidrokarbon  

	Mata Kuliah Terkait
	Interpretasi Seismik Refleksi 
	Pre-requisite

	Pustaka
	1. Sukmono, S., Post and Prestack Seismik Inversion for Hydrocarbon Reservoir Characterization, Diktat Kuliah ITB, 2007
2. Russel, B.M., 1995, Introduction to Seismic Inversion Method, SEG




Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1
	Prinsip dasar Inversi AI 
	Definisi, Klasifikasi, model konvolusional 
	TIK Topik/Sub-topik 
	Pustaka 1 Bab 1 

	2
	Metoda Rekursif  
	Dasar matematis dan aplikasinya 
	 
	Pustaka 1 Bab 2 

	3
	Metoda Model Based 
	Dasar matematis dan aplikasinya 
	 
	Pustaka 1 Bab 2 

	4
	Metoda SparseSpike 
	Dasar matematis dan aplikasinya 
	 
	Pustaka 1 Bab 2 

	5
	Prinsip dasar Inversi AVO I 
	Persamaan Zoeppritz, 
Pendekatan Aki-Richard, 
Smith-Gidlow 
	 
	Pustaka 1 Bab 3 

	6
	Prinsip dasar Inversi AVO II 
	Pendekatan Shuey, Transformasi Ofset ke sudut 
	 
	Pustaka 1 Bab 3 

	7
	Prinsip dasar Inversi AVO II 
	Definisi, Klasifikasi,  
	 
	Pustaka 1 Bab 3 

	8
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	9
	AVO Model I 
 
	Model Ostrander 
	 
	Pustaka 1 Bab 3 

	10
	AVO Model II 
 
	Pemodelan menggunakan data sumur dan seismik 
	 
	Pustaka 1 Bab 3 

	11
	Klasifikasi AVO 
	AVO kelas I, II, III, IV 
	 
	Pustaka 1 Bab 3 

	12
	Avo Cross-Plot 
	Cross-Plot P vs G, mud-rock line 
	 
	Pustaka 1 Bab 4 

	13
	AVO Atribut 
	P-G, fluid factor, PxG, NearFar Amplitudo 
	 
	Pustaka 1 Bab 4 

	14
	LMR Inversion 
	Penurunan Matematis dan Aplikasinya 
	 
	Pustaka 1 Bab 5 

	15
	EI dan EEI Inversions 
	Penurunan Matematis dan Aplikasinya 
	 
	Pustaka 1 Bab 5 

	16
	UJIAN AKHIR SEMESTER






[bookmark: _Toc482684622][bookmark: _Toc482684734][bookmark: _Toc488863494]TG4232 Seismik Atribut Reservoir
	Kode:
TG4232
	Kredit :
2
	Semester : 
8 (Genap)
	Bidang Pengutamaan:
Minyak dan Gas Bumi
	Sifat:
Pilihan

	Sifat kuliah
	Kuliah 

	Nama Mata Kuliah
	Seismik Atribut Reservoir  

	Silabus Ringkas
	Dasar matematis, arti geologi dan penerapan atribut kompleks, atribut amplitudo, atribut waktu (Dip Azimuth, Illumination, Similarity), Seismik Ulang-Waktu untuk Karakterisasi Reservoai hidrokarbon

	Silabus Lengkap
	Dasar matematis, arti geologi dan penerapan atribut kompleks, atribut amplitudo, atribut waktu (Dip Azimuth, Illumination, Similarity), Seismik Ulang-Waktu untuk Karakterisasi Reservoai hidrokarbon

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Kuliah teori dan praktek dasar analisis seismik atribut untuk eksplorasi hidrokarbon 

	Luaran
(Outcomes)
	Peserta memahami prinsip dasar analisis seismik atribut untuk eksplorasi hidrokarbon  

	Mata Kuliah Terkait
	TG4131 Interpretasi Seismik Refleksi 
	Pre-requisite

	Pustaka
	1. Sukmono, S., 2007, Seismic Attribute for Hydrocarbon Reservoir Characterization, Diktat Kuliah ITB, 2007




Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1
	Atribut Kompleks I 
	Dasar Matematis & Arti Geologi 
	TIK Topik/Sub-topik 
	Pustaka 1 bab 2 

	2
	Atribut Kompleks II 
	Aplikasi untuk analisis stratigrafi 
	 
	Pustaka 1 bab 2 

	3
	Atribut Kompleks III 
	Aplikasi untuk analisis fluida 
	 
	Pustaka 1 bab 2 

	4
	Atribut Kompleks IV 
	Latihan terintegrasi untuk analisis stratigrafi dan fluida 
	 
	Pustaka 1 bab 2 

	5
	Atribut Amplitudo I 
	Dasar matematis dan arti geologi 
	 
	Pustaka 1 bab 3 

	6
	Atribut Amplitudo II 
	Aplikasi untuk analisis stratigrafi 
	 
	Pustaka 1 bab 3 

	7
	Atribut Amplitudo III 
	Aplikasi untuk analisis fluida 
	 
	Pustaka 1 bab 3 

	8
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	9
	Atribut Dip-Azimuth dan Iluminasi I 
	Dasar matematis dan arti geologi 
	 
	Pustaka 1 bab 4 

	10
	Atribut Dip-Azimuth dan Iluminasi II 
	Aplikasi untuk eksplorasi dan pengembangan lapangan 
	 
	Pustaka 1 bab 4 

	11
	Atribut Similarity I 
	Dasar matematis dan arti geologi 
	 
	Pustaka 1 bab 4 

	12
	Atribut Similarity II 
	Aplikasi untuk eksplorasi dan pengembangan lapangan 
	 
	Pustaka 1 bab 4 

	13
	Seismik Ulang-Waktu I 
	Dasar fisika batuan, aspek akuisisi dan pemrosesan data 
	 
	Pustaka 1 bab 5 

	14
	Seismik Ulang-Waktu II 
	Aplikasi untuk pengembangan lapangan 
	 
	Pustaka 1 bab 5 

	15
	Teknik Dekomposisi Sprektral 
	Teori dan aplikasinya 
	 
	Pustaka 1 bab 6 

	16
	UJIAN AKHIR SEMESTER






[bookmark: _Toc482684623][bookmark: _Toc482684735][bookmark: _Toc488863495]TG4134 Fisika Batuan
	Kode:
TG4134
	Kredit :
2 SKS
	Semester : 
7 (Ganjil)
	Bidang Pengutamaan:
Umum
	Sifat:
Pilihan

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Fisika batuan 

	Silabus Ringkas
	Mata kuliah ini akan membahas tentang sifat-sifat fisis batuan porous media, elastik properti batuan, efektif medium teori, subtitusi fluida dan sifat anisotropi batuan 

	Silabus Lengkap
	Mata kuliah fisika batuan memberikan pemahaman tentang sifat-sifat elastik batuan dan perubahan fisikal propertinya jika ada fluida yang mengisinya. Pemahaman tentang konsep efektif medium teori, dan juga pemodelan batuan. Pengenalan tentang physical modelling dan anisotropi 

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Mahasiswa diharapkan mempunyai pengetahuan tentang rock physics untuk keperluan ilmiah dan praktis

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa diharapkan mempunyai pengetahuan tentang rock physics untuk keperluan ilmiah dan praktis

	Mata Kuliah Terkait
	TG2102 Geomatematika I
TG2202 Geomatematika II
TG3231 Akusisi dan Pengolahan Data Seismik
TG2201 Gelombang dalam Geofisika
	Pre-requisite
Pre-requisite

Pre-requisite

	Pustaka
	1. Avseth, P., Mukerji, T., and Mavko., G., 2005, Quantitative Seismic Interpretation: Applying Rock Physics Tools to Reduce Interpretation Risk, Cambridge Univ. Press 
2. Mavko, G., Mukerji, T., and Dvorkin, J., 1998, the rock physics handbook: tools for seismic analysis in porous media: Cambridge Univ. Press. 
3. Mavko, G., 2000, Rock Physics for Geophysical Reservoir Characterization and Recovery Monitoring, Rock Physics laboratory, Stanford University. 
4. Schon, J., 2004, Physical Properties of Rock: Fundamentals and principles of Petrophysics, Elsevier. 
5. Thomsen, L, 2002, Understanding Seismic Anisotropy in Exploration and exploitation, SEG. 
6. Wang, Z, 2001, Fundamentals of rock physics: Geophysics, vol 66, 398-412. 




Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1
	Pendahuluan 

	Pemodelan batuan secara matematik dan fisik. Integrasi rock physic dalam geofisika dan geologi 
	Mahasiswa memperoleh pengetahuan secara umum tentang rock physics 

	Avseth (Bab 1 


	2
	Effective Media 1 

	Model Reuss, Voigt, Modifikasi Hill 

	Mahasiswa memperoleh pengetahuan tentang metoda efektif medium theori 
	Avseth (2008) Bab 2 
Mavko (2009) Bab 4 

	3
	Effective Media 2 

	Model Hashim-Shrikman, Krief, Wood’s Formula 

	Mahasiswa memperoleh pengetahuan tentang metoda efektif medium theori 
	Avseth Bab 2 


	4
	Elastik properties batuan 

	Mineral pembentuk batuan, pori batuan terisi fluida 

	Mahasiswa memperoleh pengetahuan tentang pemodelan batuan 
	Avseth (2008) Bab 2 
Mavko (2009) Bab 4 

	5
	Pori Fluida 

	Model property fluida, metoda empiris Batzle - Wang 
	Mahasiswa memperoleh pengetahuan tentang matrik batuan
	Wang (2001) 


	6
	Metoda Fluid Substitution 1 

	- Asumsi Dasar 
- Pengaruh kecepatan gelombang seismic pada fluida dan lithology 
- Biot-Gassmann Theori 
	Mahasiswa memperoleh pengetahuan tentang metoda subtitusi fluida 

	Mavko (2009) Bab 6 


	7
	Metoda Fuid Sustitution 2 

	Perhitungan subtitusi fluida dengan teori Biot Gassmann 
	Mahasiswa memperoleh pengetahuan tentang metoda subtitusi fluida 
	Mavko (2009) Bab 6 


	8
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	9
	Granular Media 1 

	Sorting dan packing 

	Mahasiswa memperoleh pengetahuan tentang model Granular 
	Mavko (2009) Bab 5 
Avseth (2008) Bab 2 

	10
	Granular Media 2 

	Kontak model, sementasi 

	Mahasiswa memperoleh pengetahuan tentang model Granular 
	Mavko (2009) Bab 5 
Avseth (2008) Bab 2 

	11
	Inklusi model 

	Teodi Hudson. Kuster-Toksoz, Differential Effektif Medium 
	Mahasiswa memperoleh pengetahuan tentang model fracture/rekahan
	Mavko (2009) Bab 4 


	12
	Anisotropi batuan 1 

	Definisi dan teori anisotropi 

	Mahasiswa memperoleh pengatahuan tentang teori anisotropi 
	Thomsen (2002) Lecture 1 & 2 


	13
	Anisotropi batuan 2 

	Anisotropi parameter, elastisitas tensor, tipe anisotropi 
	Mahasiswa memperoleh pengatahuan tentang teori anisotropi
	Thomsoen (2002) Lecture 2 & 3 


	14
	Batuan digital 

	Teori dan metode pemodelan batuan digital 

	Mahasiswa memperoleh pengetahuan tentang pemodelan batuan digital 
	

	15
	Petrofisika
	Review pengukuran parameter batuan skala laboratorium
	Mahasiswa memperoleh pengetahuan tentang parameter fisika batuan dan teknik pengukuran skala lab
	Schon (2004)

	16
	UJIAN AKHIR SEMESTER






[bookmark: _Toc482684624][bookmark: _Toc482684736][bookmark: _Toc488863496]TG4112 Mitigasi Bencana
	Kode: 
TG4112
	Kredit :
2 SKS
	Semester : 
7 (Ganjil)
	Bidang Pengutamaan:
Umum
	Sifat:
Pilihan 

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Mitigasi Bencana

	Silabus Ringkas
	Pengertian tentang terminologi dalam bencana alam; statistik bencana alam di dunia dan Indonesia; dasar-dasar manajemen penanggulangan bencana alam; state of the art manajemen penanggulangan bencana alam di Indonesia; mitigasi bencana gempa, tsunami, liquifaksi; gunung api, dan tanah longsor.

	Silabus Lengkap
	Jenis bencana alam dan sebarannya; konsep manajemen penanggulangan bencana; komponen penanggulangan bencana; konsep mitigasi bencana dan komponen-komponennya; UU Penanggulangan Bencana Republik Indonesia; state of the art mitigasi bencana di Indonesia; mitigasi bencana gempa; mitigasi bencana tsunami; mitigasi bencana tanah longsor; mitigasi bencana gunungapi; mitigasi liquifaksi.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Mahasiswa dapat memahami dasar-dasar manajemen bencana alam di Indonesia, khususnya di wilayah Lampung; mitigasi bencana gempa, tsunami, liquifaksi, tanah longsor, dan gunung api

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa diharapkan mempunyai dasar yang baik untuk melakukan pengembangan diri dalam kegiatan/implementasi mitigasi bencana alam di Indonesia, khususnya di wilayah Lampung.

	Mata Kuliah Terkait
	TG3111 Seismologi
TG4121 Geofisika Teknik dan Lingkungan
TG4221 Vulkanologi dan Geotermal
	Pre-requisite
Pre-requisite

Co-requisite

	Pustaka
		1. G.A. Tobin and B.E. Montz , Natural Hazards: Explanation and Integration.
The Guilford Press, London, 1997 

	2. W.N. Carter, Disaster Management, Asian Development Bank, Manila, 1992 
3. E.A. Keller, Environmental Geology, Charles E. Merrill Publishing Company, 
London, 1979 







Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Pendahuluan 
	Ruang lingkup kuliah dan terminologi bencana 
	Memahami ruang lingkup perkuliahan dan pengertian bencana 
	

	2.
	Bencana Alam 
	Jenis-jenis bencana alam dan sebarannya 
	Memahami jenis-jenis bencana alam dan sebarannya 
	Buku 1, Bab 1 dan 2 

	3.
	Manajemen Penanggulangan Bencana (1) 
	Konsep Manajemen Penanganan Bencana (Disaster Management) 
	Memahami konsep dasar manajemen penanganan bencana 
	Buku 2, Part I 

	4.
	Manajemen Penanggulangan Bencana (2) 
	Komponen-komponen Penanggulangan Bencana 
	Memahami komponen-komponen utama dalam penanggulangan bencana 
	Buku 2, Part I 

	5.
	Mitigasi Bencana (1) 
	Konsep mitigasi dan komponen-komponen mitigasi bencana 
	Memahami arti mitigasi bencana dan komponen-komponennya 
	Buku 2, Part II, II, IV 

	6.
	Mitigasi Bencana (2) 
	Undang-Undang Penanggulangan Bencana Republik Indonesia 
	Memahami UU Penanggulangan Bencana di Indonesia 
	Buku 2, Part II, II, IV dan UU 24 tahun 2007 

	7.
	Mitigasi Bencana (3) 
	State of the art mitigasi bencana di Indonesia 
	Memahami state of the art mitigasi bencana alam di Indonesia 
	Paper dan laporan terkini 

	8.
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9.
	Bencana Gempa 
	Mitigasi bencana gempa 
	Memahami bencana gempa dan mitigasinya 
	Buku 3, Bab 6 

	10.
	Bencana Tsunami 
	Mitigasi bencana tsunami 
	Memahami bencana tsunami dan mitigasinya 
	Buku 3, Bab 6 

	11.
	Bencana Tanah Longsor 
	Mitigasi bencana tanah longsor 
	Memahami bencana tanah longsor dan mitigasinya 
	Buku 3, Bab 5 

	12.
	Bencana Letusan Gunungapi 
	Mitigasi bencana letusan gunungapi 
	Memahami bencana letusan gunungapi dan mitigasinya 
	Buku 3, Bab 7 

	13.
	Bencana Liquifaksi 
	Mitigasi bencana liquifaksi 
	Memahami bencana liquifaksi dan mitigasinya 
	Buku 3, Bab 6 

	14.
	Tugas Individu 
	Tugas baca tentang topik bencana alam dan mitigasinya 
	Memahami mitigasi bencana alam melalui paper-paper terkini 
	Paper dan jurnal terkini 

	15.
	Tugas Kelompok 
	Tugas sosialisasi mitigasi 
	Mampu melakukan sosialisasi 
	Paper dan jurnal 

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER






[bookmark: _Toc482684625][bookmark: _Toc482684737][bookmark: _Toc488863497]TG4005 Kapita Selekta Geofisika
	Kode:
TG4005
	Kredit :
2 SKS
	Semester : 
7 (Ganjil)
	Bidang Pengutamaan:
Umum
	Sifat:
Pilihan

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Kapita Selekta Geofisika

	Silabus Ringkas
	Memberikan wawasan yang lebih luas tentang penelitian atau metoda mutakhir dalam Ilmu dan Teknik Geofisika, sehingga mahasiswa mampu membuat topik mutakhir untuk riset dan pekerjaan dalam bidang Geofisika yang diberikan oleh dosen tamu 

	Silabus Lengkap
	Konsep dan strategidengan menggunakan metoda- metoda Geofisika untuk eksplorasi dan riset. Data akuisisi, proses dan interpretasi metoda-metoda geofisika. Geolistrik dan EM, Gayaberat, Magnetbumi, Seismik Refraksi dan Seismik Refleksi. Metoda-metoda geofisika lubang bor, karakterisasi respon log. Properti batuan, efek porositas, saturasi, permeabilitas dan lain-lain. Model Stratigrafi, Evaluasi prospek. 

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Memberikan metoda-metoda Geofisika lebih luas dan mutakhir serta penerapannya untuk eksplorasi dan research 

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa diharapkan mampu bekerja dengan metoda-metoda geofisika mutakhir 

	Mata Kuliah Terkait
	TG2101 Geofisika Umum
TG4122 Geofisika Eksplorasi
	Pre-requisite
Co-requisite

	Pustaka
	1. Adi Harsono, Evaluasi Formasi dan Aplikasi Log, Schlumberger Oilfield Services, Sentra Mulia, Jakarta, 1997 
2. Brown, A.R., Interpretation of three-Dimensional seismic data, AAPG memoir 42, AAPG, Tulsa-USA, 1986 
3. Domenico, S.N., Modern Seismic Exploration Concepts, Amoco prod Comp., Tulsa, Oklahoma, 1983 
4. Dewan, J.T., dan Don J. Timko, Well Log Analisis for Geophysicist, Geoquest International, Inc., 1983 
5. Jain, Kamal, C., Concepts and Techniques in Oil and Gas Exploration, Society of Exploration Geophysicists, 1982 
6. Koesoemadinata, R.P., Geologi Eksplorasi, Diktat GL402, Jurusan Teknik Geologi, FTM-ITB, 1990 




Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1 
	Pendahuluan 
	Konsep dan Strategi 
	Mahasiswa mengenal aturan perkuliahan 
Mahasiswa mengenal konsep dan strategi eksplorasi 
	Pustaka no. 3, 6 

	2 
	Tahapan dan Strategi Eksplorasi 
	Tahapan dan Strategi eksplorasi 
	Mahasiswa memahami tahapan dan strategi eksplorasi 
	Pustaka no. 3,5,6 

	3 
	Metoda Eksplorasi Geofisika 
	Tata cara kerja dan keterbatasannya 
	Mahasiswa mengenal dan memahami metoda eksplorasi geofisika 
	Pustaka no. 3,5,6 

	4 
	Metoda Gayaberat 
	Data acquisisi, processing, interpretasi 
	Mahasiswa mengenal dan memahami metoda gayaberat 
	

	5 
	Metoda Magnetik 
	Data acquisisi, processing, interpretasi 
	Mahasiswa mengenal dan memahami metoda magnetik 
	

	6 
	Metoda Geofisika lainnya 
	Geolistrik, EM, dsb 
	Mahasiswa mengenal dan memahami metoda geolistrik, EM, dsb 
	

	7
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	8 
	Seismi Refraksi 
	Dasar teori, data acquisisi, interpretasi 
	Mahasiswa mengenal dan memahami metoda seismik refraksi 
	Pustaka no. 2, 3 

	9 
	Seismik Refleksi 
	Dasar teori, data acquisisi, data processing 
	Mahasiswa mengenal dan memahami metoda seismik refleksi 
	Pustaka no. 2,3 

	10 
	Seismik Refleksi 
	Interpretasi 
	Mahasiswa mampu memahami hubungan dasar interpretasi 
	Pustaka no. 2, 3,5, 

	11 
	Geofisika Lubang Bor 
	Pendahuluan, dasar teori, property batuan 
	Mahasiswa mengenal dan memahami metoda hubungan antas batuan sedimen 
	Pustaka no. 1, 4 

	12 
	Geofisika Lubang Bor 
	Metoda-metoda geofisika lubang bor 
	Mahasiswa mampu menafsir parameter petrofisik 
	Pustaka no. 1, 4 

	13 
	Karakterisasi Respon Log 
	Porositas, saturasi, permeabilitas, dll 
	Mahasiswa memahami efek porositas, saturasi dan permeabilitas 
	Pustaka no. 1, 4 

	14 
	Evaluasi Prospek 
	
	Mahasiswa memahami aplikasi evaluasi formasi melalui studi kasus 
	Pustaka no. 5,6 

	15
	UJIAN AKHIR SEMESTER







[bookmark: _Toc482684626][bookmark: _Toc482684738][bookmark: _Toc488863498]TG4006 Topik Khusus Geofisika
	Kode:
TG4006
	Kredit :
2 SKS
	Semester : 
7 (Ganjil)
	Bidang Pengutamaan:
Umum
	Sifat:
Pilihan

	Sifat kuliah
	Kuliah, kuliah + praktikum, praktikum

	Nama Mata Kuliah
	Topik Khusus Geofisika

	Silabus Ringkas
	Pendahuluan, Topik dapat berupa: Sistem Seismotektonik Indonesia, Neotektonik, Morfotektonik, Stratigrafi Quarter, Struktur Geologi Aktif (Patahan Aktif), Kegempaan, Zonasi Kegempaan untuk Kebencanaan Geotektonik, Mitigasi Bencana dan Resiko Gempa Bumi Indonesia, Reservoir Migas, geotermal dsb 

	Silabus Lengkap
	Disesuaikan dengan topik yang dipilih atau diberikan Prodi 

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Mahasiswa menguasai lebih ditail suatu topik khusus yang dinerikan. 

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa tahu lebih mendalam dan berminat menggunakan atau mengembangkannya. 

	Mata Kuliah Terkait
	-
	-

	Pustaka
	1. Arnold, E.P., Programme for Earthquake Disaster Mitigation in Southeast Asia. USGS, 1979. 
2. Beca Carter Hollings & Ferner Ltd., Indonesia Earthquake Study, Vol.2, 1979. 
3. Everden, J.A. and J.M. Thomson, Predicting Seismic Intensities. USGS, Profes. Paper, 1985. 
4. Katili, J.A. and Tjia H.D., Outline of Quaternary Tectonics of Indonesia Archipelago. Bull, Roy. Soc. New Zealand 9, 1969. 
5. Medvedey, J., Engineering Seismology. Adecemia Nauk Press, Moscow, 1962. 
6. Perlmutter, M.A. and Matthews, M.A., Global Cyclostratigraphy, Quantitative Dynamic Stratigraphy. Prentice Englewood, New Jersey, 1989. 




Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1
	PENDAHULUAN 
	Tinjauan Seismotektonik Indonesia. 
	Gambaran Umum Hubungan tektonik struktur geologi dan gempa-bumi 
	

	2 
	SEISMOTEKTONIK 
	Sistem Seismotektonik Indonesia 
	Memahami Karakteristik sistem keseismotektonikan Indonesia 
	

	3 
	NEOTEKTONIK 
	Neotektonik 
	Batasan, ciri neotektonik 
	

	4 
	PALEOSEISMIK 
	1. Analisis Sedimentologi strati-grafi dalam merekonstruksi Peristiwa Bumi kaitannya dengan Studi Mitigasi Gempa-bumi. 
	Genesa gempabumi (Rekonstruksi Paleoseismik), Karakteristik wilayah rawan masa lalu 
	

	5
	
	2. Zonasi Kegempaan untuk Kebencanaan Geoteknik. 

	Tingkat kerawanan wilayah (goncangan) 
	

	6
	STUDI KASUS 
	Studi Tektonik, Iklim dan Sea Level bersifat umum 
	Rangkaian peristiwa bumi saling terkait 
	

	7
	
	Studi Tektonik, Iklim dan Sea Level bersifat umum 
	Rangkaian peristiwa bumi saling terkait 
	

	8
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9
	
	Studi Kasus Tektonik, Iklim dan Sea Level untuk Daerah Banda Aceh dan Jakarta. 
	Aktualisasi peristiwa bumi berdasarkan data perubahan geologi 
	

	10
	
	Studi Kasus Tektonik, Iklim dan Sea Level untuk Daerah Lembah Palu 
	Aktualisasi peristiwa bumi berdasarkan geologi, seismologi 
	

	11
	
	Studi Sesar Aktif Sesar Sumatra Segmen Singkarak- Bukittingi. 
	Tingkat keaktifan suatu sistem sesar 
	

	12
	
	Studi Penggalian Sesar Aktif di Liwa dan Palu. 

	
	

	13 
	MITIGASI 
	Mitigasi Bencana dan Resiko Gempabumi Indonesia. 
	Azas manfaat untuk kesejahteraan umat 
	

	14 
	PRESENTASI 
	Neotektonik-Seismotektonik 
	Pemahaman permasalahan studi banding serta menambah wawasan bidang studi 
	

	15
	
	Mitigasi 
	Pemahaman permasalahan studi banding serta menambah wawasan bidang studi 
	

	16
	UJIAN AKHIR SEMESTER



[bookmark: _Toc482684627][bookmark: _Toc482684739][bookmark: _Toc488863499]TG4007 Desain dan Analisis Geofisika
	Kode:
TG4007
	Kredit :
1+2
	Semester : 
7 (Ganjil)
	Bidang Pengutamaan:
Umum
	Sifat:
Pilihan

	Sifat kuliah
	Kuliah + Praktikum

	Nama Mata Kuliah
	Desain dan Analisis Geofisika

	Silabus Ringkas
	Membaca informasi geologi dan area penelitian, membuat model target hipotetik, desain perangkat kerja, desain survey, pengolahan data dasar, pengolahan data lanjut, pemodelan geofisika, integrasi data untuk perbaikan model, analisis geofisika, intrepretasi, penyajian hasil akhir dan penulisan proposal serta laporan akhir

	Silabus Lengkap
	Membaca peta citra udara, peta morfologi, peta kontur, peta geologi, kolom stratigrafi, data-data geologi, pemodelan dimensi-geometri-kedalaman-kedudukan target hipotetik, desain metoda-spasi ukur-alat-area-orientasi alur survey, ekstraksi anomali target, rekayasa anomali, karakterisasi detail, pemodelan kedepan dan pemodelan kebelakang, integrasi data, analisis kualitatif, analisis kuantitatif, analisis teoretik, analisis praktik, interpretasi kualitatif, interpretasi kuantitatif, penyajian hasil akhir yang informatif, penulisan proposal dan laporan

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Melatih menyusun perangkat desain
Meningkatkan ketajaman analisis permasalahan geofisika 
Membantu mahasiswa menyusun proposal tugas akhir
Melatih menggunakan perangkat desain dan analisis

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa mampu membangun perangkat desain dan melakukan analisis yang sesuai dengan permaslahan tugas akhirnya

	Mata Kuliah Terkait
	TG3203 Kuliah Lapangan
TG4001 Tugas Akhir 1
	Pre-requisite
Co-requisite

	Pustaka
	Berbagai sumber yang sesuai dengan topik masing-masing projek




Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1
	Informasi peta dasar
	Membaca peta citra udara, peta morfologi, peta kontur
	Melatih memanfaatkan semua peta dasar sebagai acuan analisis geofisika
	

	2
	Informasi Geologi
	Peta geologi, kolom stratigrafi, data-data geologi
	Mengasah kemampuan pengumpulan informasi geologi yang berkaitandengan desain dan analisis yang akan dilakukan
	

	3
	Pemodelan hipotetik
	Pemodelan dimensi-geometri-kedalaman-kedudukan target hipotetik
Desain perangkat kerja (Kosep, Data, Alat, Bahan, Software, Lapangan)
	Mengasah kepekaan terhadap desain model hipotetik yang dapat mewakili kasus sebenarnya
	

	4
	Desain survey
	Desain metoda-spasi ukur-alat-area-orientasi alur survey
	Merancang survey berorientasi target
	

	5
	Persiapan Data
	Ekstraksi anomali target
	Memisahkan sinyal dan noise sesuai karakteristik target yang ingin dievaluasi
	

	6
	Persiapan Data
	Rekayasa anomali
	Merekayasa anomali untuk menonjolkan parameter fisis sesuai persamaan relasi fisika yang diketahui
	

	7
	Proposal
	Penulisan proposal TA
	Menulis proposal tugas akhir
	

	8
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9
	Pengolahan data lanjut dan rekayasa
	Karakterisasi detail, pemodelan kedepan dan pemodelan kebelakang
	Membuat model yang realistis
	

	10
	Pengolahan data lanjut dan rekayasa
	Karakterisasi detail, pemodelan kedepan dan pemodelan kebelakang
	Membuat model yang realistis
	

	11
	Analisis hasil
	Integrasi data, analisis kualitatif, analisis kuantitatif, analisis teoretik, analisis praktik
	Melakukan analisis komprehensif pada setiap tahapan proses dan aspek-aspek yang terlibat
	

	12
	Interpretasi
	Interpretasi kualitatif, interpretasi kuantitatif,
	Melakukan interpretasi kualitatif dan kuantitatif
	

	13
	Penyajian hasil
	Penyajian hasil akhir yang informatif, kurva, gambar, animasi
	Menyajikan informasi secara baik dan teratur
	

	14
	Pendalaman teoretik dan referensi
	Pendalaman teoretik
	Mampu meningkatkan kedalaman analisis berdasarkan teori maupun empiris
	

	15
	Penulisan
	Penulisan laporan
	Mampu menulis dengan baik
	

	16
	UJIAN AKHIR SEMESTER




























KURIKULUM ITERA 2017 – PROGRAM SARJANA
KURIKULUM ITERA 2017 – PROGRAM SARJANA
[bookmark: _Toc488863500]Program Studi Teknik Informatika
Jurusan Sains


1. Deskripsi Umum Kurikulum 2017

Kurikulum Program Sarjana dirancang sedemikian rupa sehingga setiap mahasiswa dapat secara optimal mengembangkan potensi dan daya berpikirnya serta sikap dan kepribadiannya, yang kelak akan menjadi bekal bagi mereka baik dalam melanjutkan studi pada jenjang yang lebih tinggi maupun dalam dunia kerja yang dipilihnya. Bidang pekerjaan dari lulusan sarjana pada prodi Teknik Informatika sangat luas. ITERA akan menghasilkan lulusan matematika yang berkontribusi di semua bidang pekerjaan yang berbasis teknologi. Oleh sebab itu, kurikulum matematika ITERA dirancang sesuai dengan tujuan akhir yang diinginkan atau dicapai oleh lulusan sarjana matematika.

Seluruh mahasiswa ITERA akan mengikuti Tahap Persiapan Bersama (TPB) pada semester I dan semester II. Selepas TPB, kurikulum tahun kedua dirancang untuk memberikan landasan yang lebih kokoh dan luas dalam bidang ilmu matematika, serta meningkatkan apresiasi dan motivasi mahasiswa untuk mempelajari bidang ilmu matematika lebih lanjut. 

Kurikulum memuat mata kuliah/modul/blok yang mendukung pencapaian kompetensi lulusan dan memberikan keleluasaan pada mahasiswa untuk memperluas wawasan dan memperdalam keahlian sesuai dengan minatnya, serta dilengkapi dengan deskripsi mata kuliah/modul/blok, silabus, rencana pembelajaran dan evaluasi. Kurikulum harus dirancang berdasarkan relevansinya dengan tujuan, cakupan dan kedalaman materi, pengorganisasian yang mendorong terbentuknya hard skills dan keterampilan kepribadian dan perilaku (soft skills) yang dapat diterapkan dalam berbagai situasi dan kondisi.


2. Kompetensi Lulusan

Setelah menempuh Program Study Teknik Informatika ITERA, para lulusan diharapkan setidaknya mempunyai pengetahuan dan wawasan tentang bidang-bidang yang dibutuhkan oleh dunia kerja terutama untuk memenuhi kebutuhan Sumber Daya Manusia di pulau Sumatera. Beberapa wawasan yang banyak dibutuhkan di pulau Sumatera antara lain : 
· Programmer (Web, Desktop, Mobile, Embedded)
· Penerapan Rekayasa Perangkat Lunak
· Database Administrator
· System and Network Administrator
· IT Enterpreneur
· Tenaga Pengajar atau Dosen
· Modeling and Data Analyst
· IT AuditMultimedia
· Dan lain-lain

3. Struktur Kurikulum
Secara garis besar, Kurikulum 2017 Prodi S1 terbagi atas dua tahap, yakni:

Tahun Pertama Bersama	: 2 semester, 36 SKS

Tahap Sarjana		: 6 semester, 	        108 SKS
		Wajib			:         88 SKS
		Pilihan terarah	:         14 SKS
		Pilihan bebas		:           6 SKS 

Total			: 8 semester, 	        144 SKS
			  Wajib		:       124 SKS
		  Pilihan terarah	:         14 SKS
  Pilihan bebas	:           6 SKS 

Tabel 1 – Struktur Matakuliah TPB
	Semester I
	Semester II

	
	Kode 
	Nama Mata Kuliah
	Sks
	
	Kode 
	Nama Mata Kuliah
	Sks

	1
	MA1101
	Matematika I
	4
	1
	MA1201
	Matematika II
	4

	2
	FI1101
	Fisika Dasar I
	3+1
	2
	FI1201
	Fisika Dasar II
	3+1

	3
	KI1101
	Kimia Dasar I
	2
	3
	KI1201
	Kimia Dasar II
	2

	4
	KU1101
	Bahasa Indonesia
	2
	4
	KU1201
	Bahasa Inggris
	2

	5
	KU1102
	Pengantar Komputer & Software I
	2
	5
	KU1202
	Pengantar Komputer & Software II
	2

	6
	KU1103
	Pengenalan Prodi
	2
	6
	KU1203
	Pengenalan Potensi Lingkungan Sumatera
	2

	7
	KU1104
	Penyusunan Laporan
	2
	7
	IF1221
	Algoritma Pemrograman
	2

	
	
	
	
	
	
	
	

	Total
	18
	Total
	18




Tabel 2 – Struktur Matakuliah Program Studi
	Semester III
	Semester IV

	
	Kode 
	Nama Mata Kuliah
	Sks
	
	Kode 
	Nama Mata Kuliah
	Sks

	1
	IF2121
	Algoritma dan Struktur Data
	3+1
	1
	IF2221
	Pemrograman Berorientasi Objek
	2+1

	2
	IF2111
	Matematika Diskrit
	2
	2
	IF2211
	Strategi Algoritma
	3

	3
	IF2112
	Logika Informatika
	2
	3
	IF2212
	Teori Bahasa Formal dan Otomata
	3

	4
	IF2113
	Probabilitas dan Statistika
	3
	4
	IF2231
	Sistem Operasi
	2+1

	5
	IF2131
	Organisasi dan Arsitektur Komputer
	3
	5
	IF2242
	Basis Data
	2+1

	6
	IF2114
	Matriks dan Ruang Vektor
	3
	6
	IF2241
	Dasar Rekayasa Perangkat Lunak
	2

	7
	KU201X
	Agama dan Etika
	2
	7
	KU2002
	Pancasila dan Kewarganeragaan
	2

	
	
	
	
	8
	KU2003
	Stadium General
	2

	
	
	
	
	
	
	
	

	Total
	19
	Total
	21



	Semester V
	Semester VI

	
	Kode 
	Nama Mata Kuliah
	Sks
	
	Kode 
	Nama Mata Kuliah
	Sks

	1
	IF3121
	Pengembangan Aplikasi Berbasis Web
	2+1
	1
	IF3241
	Sistem Informasi
	2

	2
	IF3141
	Manajemen Proyek Perangkat Lunak
	3
	2
	IF3221
	Pengembangan Aplikasi Mobile
	2+1

	3
	IF3131
	Jaringan Komputer
	2+1
	3
	IF3211
	Grafika Komputer
	3

	4
	IF3142
	Manajemen Basis Data
	2
	4
	IF3242
	Proyek Perangkat Lunak 
	4

	5
	IF3143
	Interaksi Manusia dan Kamputer
	2
	5
	KU3001
	Kuliah Kerja Nyata
	2

	6
	IF3111
	Intelegensi Buatan
	3
	6
	IF3201
	Kewirausahaan
	2

	7
	IF3122
	Embedded System
	2+1
	7
	
	Pilihan Prodi
	3

	
	
	
	
	
	
	
	

	Total
	19
	Total
	19




	Semester VII
	Semester VIII

	
	Kode 
	Nama Mata Kuliah
	Sks
	
	Kode 
	Nama Mata Kuliah
	Sks

	1
	IF4101
	Praktek Kerja Lapangan
	2
	1
	IF4002
	Tugas Akhir 2
	4

	2
	IF4001
	Tugas Akhir 1
	2
	2
	
	Pilihan Prodi
	5

	3
	
	Pilihan Prodi
	6
	3
	
	Pilihan Luar Prodi
	3

	4
	
	Pilihan Luar Prodi
	3
	4
	IF4201
	Socio Informatika dan Etika Profesi
	2

	5
	IF4102
	Pengenalan Lingkungan
	3
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	Total
	16
	Total
	14


Jumlah SKS Matakuliah: 144 SKS


2b - Matakuliah Wajib ITERA
	
	Kode
	Nama Matakuliah
	SKS

	1
	KU2011
	Agama dan Etika Islam
	2

	
	KU2012
	Agama dan Etika Protestan
	

	
	KU2013
	Agama dan Etika Katolik
	

	
	KU2014
	Agama dan Etika Hindu
	

	
	KU2015
	Agama dan Etika Budha
	

	2
	KU2002
	Pancasila dan Kewarganegaraan
	2

	3
	KU3001
	Kuliah Kerja Nyata
	2

	4
	IF4101
	Praktek Kerja Lapangan
	2

	5
	IF3141
	Manajemen Industri (Manajemen Proyek Perangkat Lunak)
	3

	6
	IF4201
	Socio Informatika dan Etika Profesi
	2

	7
	IF4102
	Pengenalan Lingkungan
	3

	8
	KU2003
	Studium Generale
	2

	Jumlah
	18


Jumlah SKS Matakuliah Wajib ITERA: 18 SKS


Matakuliah Pilihan 
	No
	Kode
	Nama Mata Kuliah
	SKS

	1
	IF3231
	Jaringan Komputer Lanjut
	3

	2
	IF3232
	Sistem Pararel dan Terdistribusi
	3

	3
	IF4121
	Sistem / Teknologi Multimedia
	3

	4
	IF4231
	Keamanan dan Penjaminan Informasi
	3

	5
	IF3212
	Data Warehouse / Data Mining
	3

	6
	IF4141
	Sistem Informasi Lanjut
	3

	7
	IF4142
	Sistem Informasi Geografis
	3

	8
	IF3222
	Rekayasa Perangkat Lunak Berbasis Komponen
	3

	9
	IF4241
	Visualisasi Data dan Informasi
	3

	10
	IF4111
	Pembangunan Aplikasi berbasis Grafik 3D
	3

	11
	IF3213
	Pengenalan Pola
	3

	12
	IF3223
	Teknologi Game
	3

	13
	IF4202
	Kapita Selekta Informatika
	3

	14
	IF4131
	Teknologi Nirkabel
	3

	15
	IF4132
	Desain dan Manajemen jaringan
	3

	16
	IF4112
	Interpretasi dan Pengolahan Citra
	3

	17
	IF3214
	Kriptografi
	3





4. Matakuliah Pilihan Bebas
Matakuliah pilihan bebas adalah matakuliah pilihan yang berada diluar prodi Teknik Informatika namun dapat diikuti oleh mahasiswa dari Prodi Informatika. Pengambilan matakuliah ini menyesuaikan dengan kebutuhan Tugas Akhir yang diambil oleh mahasiswa sebagai penunjang matakuliah Tugas Akhir. Pengambilan matakuliah pilihan bebas ini harus dengan persetujuan dosen pembimbing akademik supaya pengambilan matakuliah dapat dikontrol dengan baik.


5. Peraturan Peralihan Kurikulum 2017 Program Sarjana
5.1. Aturan Umum
Pada dasarnya setiap mahasiswa harus mengikuti kurikulum yang berlaku. Dengan demikian, mahasiswa yang belum dapat menyelesaikan studinya pada wisuda pertama sesudah Kurikulum 2017 diberlakukan harus menyesuaikan rencana studinya dengan Kurikulum 2017. Sekali pun demikian, penyesuaian ini dilakukan dengan prinsip bahwa  mahasiswa tidak dirugikan, sehingga masa studi tidak menjadi lebih lama. Setiap mahasiswa diperlakukan sebagai kasus khusus dengan memperhatikan tahapan penyelesaian studi.  Matakuliah yang sudah lulus akan diperhitungkan dalam rencana studi  mahasiswa yang baru, dengan prinsip bahwa suatu matakuliah tidak dapat dipakai dalam dua tahapan studi atau untuk ekivalensi matakuliah dengan SKS yang lebih besar. 

5.2. Aturan Khusus
Dalam Kurikulum 2017, ada beberapa matakuliah yang hanya dapat diambil jika mahasiswa telah memenuhi persyaratan (telah menyelesaikan matakuliah prasyarat). 

5.3. Aturan Kelulusan

	Program
	Tahap
	SKS Lulus*
	IP minimal
	Lama studi maksimum*

	
	
	W
	P
	Total
	
	

	Sarjana
	TPB
	36
	0
	36
	   2.001
	2 tahun

	
	Sarjana*
	88
	20
	108
	   2.002
	7 tahun



Keterangan:
*Kumulatif; 1 Nilai minimal D;  2 Nilai minimal C.
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I. SILABUS RINGKAS
	Kode Matakuliah : IF2121
	Bobot sks: 4
	Semester: 3
	KK / Unit Penanggung Jawab:
KK Programming dan 
Embedded System
	Sifat:
Wajib Prodi

	Nama Matakuliah
	Algoritma dan Struktur Data

	
	Algorithm and Data Structure

	


Silabus Ringkas
	Mata kuliah ini memberikan pemahaman atas konsep algoritma dan struktur data  yang umum dipakai di bidang informatika/ilmu komputer, dan (2) keahlian dalam mendesain dan menggunakan algoritma dan struktur data yang baik untuk memecahkan persoalan, dan (3) membangun program dengan paradigma prosedural skala menengah dengan bahasa pemrograman C.

	
	This course offers (1) the concepts of algortihms and data structures commonly used in the field of informatics/computer science, (2) skill in designing and using algorithms and data structure for problem solving, and (3) developing programs in procedural paradigm using C programming language.

	
Silabus Lengkap
	Konsep dasar struktur data dalam pemrograman prosedural: Program = algoritma + struktur data; modularisasi program; scope dan life time variabel;
Mesin abstrak, dan tipe data abstrak : dasar, tabel, matriks, stack, queue, list, binary tree; konsep, primitif, operasi, dan pemakaian library. ADT dengan berbagai variasi representasi.
Algoritma yang relevan dengan masing-masing struktur data: sequential processing (traversal, searching), sorting, insert, update delete, reverse
Pemrograman prosedural dengan bahasa C & studi kasus

	
	Basic concepts of data structure in procedural programming: Program = algorithm + data structure; program modularization; variable scope and life time;
Abstract machine, and abstract data type: basic ADT, table, matrix, stack, queue, list, binary tree; concepts, primitive, operation, and the use of library. ADT in various representation
Algorithms relevant to each data structure: sequential processing (traversal, searching), sorting, insert, update delete, reverse Procedural programming using C & case study

	
Luaran (Outcomes)
	Mahasiswa mengenalan dan memahami konsep dan dasar struktur data Mahasiswa mampu untuk memakai paket struktur data yang tersedia Mahasiswa mambu mendesain dan mengimplementai paket struktur data
Mahasiswa mampu melakukan problem solving (dengan pemrograman prosedural, berbahasa C, skala menengah) menggunakan struktur data, baik menggunakan API/library yang tersedia ataupun dengan membangun sendiri library (from the scratch)
Mahasiswa siap untuk mempelajari pemrograman berorientasi objek (OOP)

	Matakuliah Terkait
	Dasar Pemrograman
	Prasyarat

	
	
	

	Kegiatan Penunjang
	Praktikum mingguan

	
Pustaka
	1.	Niklaus Wirth, “Algorithms and Data Structures (Oberon Version 2004)”. 1985

	
	2.	Brian W. Kernighan and Dennis M. Ritchie, “The C Programming Language, Second Edition”. Prentice Hall Software Series. 1988

	
	3.	Inggriani Liem, “Diktat Struktur Data (Bagian I dan II)”, 2003, Teknik Informatika.

	
	4.	Inggriani Liem, “Catatan Singkat Bahasa C”, Departemen Teknik Informatika ITB, 1998.

	
	5.	Inggriani Liem, “Contoh Program Kecil dalam Bahasa C”, Departemen Teknik Informatika ITB, 1998.

	
	6.	Thomas H. Cormen, et.al. “Introduction to Algorithms, Third Edition”. MIT Press. 2009

	Panduan Penilaian
	Ujian Tengah Semester: paper based (25%) Ujian Akhir Semester: paper based (25%) Kuisdan PR: paper based (15%) Praktikum dan Tugas besar (35%)

	Catatan Tambahan
	























II. SATUAN ACARA PERKULIAHAN MATA KULIAH
	Mgg
	Topik
	Sub Topik
	Capaian Belajar Mahasiswa
	Sumber Materi

	1
	Konsep dasar pemrograman prosedural dan pengenalan Bahasa C
	Review konsep fungsional dan prosedural
Konsep Pemrograman Prosedural (type s.d. subprogram)
Konversi notasi algoritmik ke Bahasa C
	Mahasiswa mengingat kembali konsep pemrograman prosedural dari kuliah IF1231 Dasar Pemrograman
Mahasiswa mengerti notasi algoritmik
	

	2
	ADT
ADT Dasar
Modul, Implementasi ADT dalam bahasa C
	Pengantar ADT dalam konteks prosedural (dikaitkan dengan ADT pada konteks fungsional)
ADT dasar dalam konteks prosedural
Modularitas program dalam C
	Mahasiswa memahami ADT dalam konteks prosedural
Mahasiswa memahami beberapa contoh ADT sederhana
Mahasiswa memahami modularitas program dalam C
	

	3
	ADT Array
	Array dengan elemen sederhana.
Array dengan elemen type bentukan.
Pemrosesan sekuensial dalam array.
Table look up (searching) sequential search.
Harga ekstrem array
Sorting
	Mahasiswa memahami konsep array sebagai struktur data untuk koleksi objek.
	

	4
	ADT Matriks
	Pembahasan     kuis-1
ADT Matriks
Implementasi ADT Matriks dalam Bahasa C
	Mahasiswa mendapatkan hasil kuis-1 dan pembahasannya
Mahasiswa memahami ADT matriks dan implementasinya dalam Bahasa C
	

	5
	Analisis rekurens dalam konteks procedural
	Definisi rekursifitas dan analisis rekurens
Studi kasus persoalan- persoalan rekursif: faktorial, fibonacci, dll.
Studi kasus pemrosesan tabel secara rekursif
Call rekursif sebagai mekanisme mengulang
	Mahasiswa memahami konsep rekursifitas dan penggunaannya dalam konteks perosedural.
	

	6
	Mesin Abstrak
	Mesin Gambar
Mesin Karakter
Mesin Kata (3 model)
Implementasi mesin kata dalam bahasa C
	Mahasiswa memahami konsep mesin abstrak dan primitif-primitif dalam mesin abstrak
Mahasiswa memahami 3 model mesin kata dan implementasinya dalam bahasa C
	

	
	7
	ADT Stack
	Definisi stack
Aplikasi Stack
Implementasi Stack menggunakan table
	Mahasiswa memahami ADT stack dan implementasinya dengan menggunakan tabel
	

	
	8
	UTS

	
	9
	ADT Queue
	Konsep Queue
Contoh pemakaian
Alternatif desain ADT Queue
Implementasi ADT Queue
	Mahasiswa memahami ADT queue dan implementasinya dengan menggunakan tabel.
	

	
	10
	List Linier dan berbagai representasinya
	Konsep list linier (dikaitkan dengan konsep list linier pada pemrograman fungsional)
Skema traversal dan sequential search untuk list linier
Primitif-primitif dasar (list kosong, insert, delete, konkatenasi, dll.)
Representasi berkait dengan pointer dan tabel berkait
Representasi dengan tabel kontigu
ADT List Linier dengan representasi berkait
	Mahasiswa mampu memahami konsep list linier, skema traversal dan sequential search, serta primitif-primitif dasarnya
Mahasiswa memahami representasi fisik list linier secara berkait dan dengan tabel kontigu
	

	
	11
	Variasi List Linier
	Pengenalan berbagai variasi list linier
List unik
List terurut
	Mahasiswa memahami ide berbagai variasi list linier, termasuk list unik dan list terurut
	

	
	12
	Stack dan queue dengan representasi list
	Implementasi ADT stack dengan representasi list
Implementasi ADT queue dengan representasi list
Konsep priority queue
	Mahasiswa mampu memahami ADT stack dan queue serta priority queue yang direpresentasikan dengan list
	

	
	13
	List Rekursif
	Konsep list rekursif (dikaitkan dengan konsep list pada pemrograman fungsional)
Implementasi list rekursif dalam bahasa C
	Mahasiswa mampu memahami pemrosesan list secara rekursif dan membandingkannya dengan pemrosesan list secara rekursif pada pemrograman fungsional
	

	
	14
	Pohon dan Pohon Biner
	Review representasi lojik dan fisik pohon dan pohon biner
Deklarasi dan operasi sederhana terhadap pohon biner
Balanced Tree
Binary Search Tree
Variasi-variasi pemrosesan dengan pohon biner
	Mahasiswa memahami kembali konsep pohon dan pohon biner serta dapat membuat ADT pohon biner (definisi dan semua operasinya) berdasarkan definisi fungsional yang pernah dipelajarinya
Mahasiswa memahami konsep balanced tree dan binary search tree serta beberapa variasi pemrosesannya
	

	
	15
	Studi Kasus Kuliah Penutup
	Kasus Polinom/Multilist
Kasus Pengelolaan Memori/ Kemunculan Huruf dan Posisi pada Pita
	Mahasiswa memahami kasus yang diberikan
Mahasiswa memahami alternatif-alternatif penerapan
	

	
	16
	UAS
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I. SILABUS RINGKAS
	Kode Matakuliah: IF1210
	Bobot SKS:
2
	Semester: 
2
	Bidang Pengutamaan: 

	Sifat: 
Wajib 

	Nama Mata Kuliah
	Algoritma Pemrograman 

	
	

	Silabus Ringkas
	Mata kuliah ini memberikan pemahaman atas konsep algoritma dan pemrograman  yang umum dipakai di bidang informatika/ilmu komputer, dan (2) keahlian dalam mendesain dan menggunakan algoritma yang baik untuk memecahkan persoalan, dan (3) membangun program dengan paradigma prosedural skala menengah dengan bahasa pemrograman C++.

	
	

	Silabus Lengkap
	Materi yang tercakup di dalamnya meliputi Matriks, Subprogram, Rekursif, Searching, Sorting, dan Pointer, serta review materi sebelumnya (Pengenalan Komputer dan Software II) berupa materi terkait Variabel, Percabangan, Perulangan dan Array.

	
	

	Luaran
	Setelah  mengikuti kuliah ini, mahasiswa diharapkan dapat:
Menunjukkan kemampuan berpikir komputasional melalui keterampilan menyusun algoritma. 
Menyelesaikan suatu persoalan sederhana ke dalam program dengan menggunakan bahasa pemrograman prosedural C++
Mahasiswa siap untuk mempelajari pemrograman berorientasi objek (OOP)

	
	

	Mata Kuliah Terkait
	-
	Prasyarat

	
	-
	Prasyarat

	Kegiatan Penunjang
	-

	Pustaka
	Thomas H. Cormen, et.al. “Introduction to Algorithms, Third Edition”. MIT Press. 2009

	
	C++ : Walter Savitch, Problem Solving with C++ (8th Edition)/

	
	Buku-buku referensi terkait pemrograman prosedural dan bahasa pemrograman C++

	Panduan Penilaian
	UAS (Paper Based) : 35%
UTS (Paper Based) : 30%
Kuis (Paper Based) : 15%
Tugas Besar             : 20%

	Catatan Tambahan
	
















































II. SATUAN ACARA PERKULIAHAN MATA KULIAH	
	Mg
	Topik
	Sub Topik
	Capaian Belajar Mahasiswa
	Sumber Materi

	
	Pengantar Perkuliahan 
	Penjelasan tentang mata kuliah dan overview topik-topik yang akan dibahas 
	Memahami silabus dan tujuan perkuliahan
Memahami aturan main dalam perkuliahan
	

	
	Review materi (1)
	Review Algoritma
Review Bahasa C++
Review Variable
Review Percabangan

	Mampu menggunakan tool untuk pemrograman bahasa C++
Mengingat kembali konsep algoritma, variabel, dan percabangan.
	

	
	Review materi (2)
	Review Perulangan
Review Array
	Mengingat kembali konsep perulangan dan array
	

	
	Matriks
	Matriks sebagai array 2 dimensi
Mengisi matriks
Membaca matriks dan menuliskan ke layar
Memroses data matriks
Memroses 2 buah matriks 
	Memahami makna dan penggunaan matriks sebagai array 2 dimensi.
Memahami persoalan yang dapat dikonversi menjadi program sederhana yang mengandung matriks
	

	
	Subprogram (fungsi dan prosedur)
	Konsep subprogram(fungsi dan prosedur)
Memanfaatkan subprogram sebagai sarana untuk modularitas program
Contoh kasus
	Memahami makna dan penggunaan subprogram
Memahami persoalan yang dapat dikonversi menjadi program sederhana yang mengandung subprogram.
	

	
	File Eksternal
	Konsep file eksternal
Membaca file eksternal dan memroses hasilnya
Menulis file eksternal
Contoh kasus
	Memahami makna dan penggunaan eksternal
Memahami persoalan yang dapat dikonversi menjadi program sederhana yang mengandung eksternal
	

	
	Persiapan Tugas Besar
	Syarat dan ketentuan dari permasalahan real yg akan dipecahkan
	Mahasiswa dapat melakukan kerjasama dengan mahasiswa lainnya
	

	
	Kuis
	
	
	

	
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	
	Rekursif (1)
	- Definisi rekursifitas dan analisis rekurens
- Studi kasus persoalan persoalan rekursif: faktorial, fibonacci, dll.
- Studi kasus pemrosesan tabel secara rekursif
- Call rekursif sebagai mekanisme mengulang
	Memahami makna dan penggunaan rekursif
Memahami persoalan yang dapat dikonversi menjadi program sederhana yang mengandung rekursif
	

	
	Rekursif (2)
	Menentukan nilai maksimum, minimum, dan mencari nilai tertentu dalam list
Notion rekurense dan mengimplementasi program sederhana dengan parameter fungsi
	Memahami makna dan penggunaan rekursif
Memahami persoalan yang dapat dikonversi menjadi program sederhana yang mengandung rekursif
	

	
	Searching Sorting
	Searching
Sorting
Persiapan tugas 2, syarat dan ketentuan dari permasalahan real yg akan dipecahkan
	Memahami makna dan penggunaan searching dan sorting
Memahami persoalan yang dapat dikonversi menjadi program sederhana yang mengandung searching dan sorting
	

	
	Pointer
	Pointer
	Memahami makna dan penggunaan pointer
Memahami persoalan yang dapat dikonversi menjadi program sederhana yang mengandung pointer
	

	
	Presentasi Tugas Besar
	-
	-
	

	
	Presentasi Tugas Besar
	
	-
	

	
	UJIAN AKHIR SEMESTER
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I. SILABUS RINGKAS
	Kode Matakuliah : IF2242
	Bobot sks: 3
	Semester:4
	KK / Unit Penanggung Jawab:
KK RPLD
	Sifat:
Wajib Prodi

	Nama Matakuliah
	Basis Data

	
	Database

	Silabus Ringkas
	Mata kuliah ini memberikan pengetahuan mengenai sistem basis data secara umum, mencakup arsitektur sistem basis data, pemodelan data, perancangan skema basis data relasional, pemanfaatan dan pengelolaan data.

	
	This course discusses database systems in general, including database system architecture, data modeling, design of relational database schema, querying and management of data.

	Silabus Lengkap
	Materi yang diberikan pada kuliah ini mencakup latar belakang kebutuhan sistem basis data dalam mendukung kebutuhan informasi, pengorganisasian data di dalam file, berbagai pendekatan dalam pemodelan data, pemodelan data di level konseptual dengan menggunakan pemodelan entity-relationship, model data relasional dan operasi relasional dengan aljabar relasional, perancangan skema basis data relasional dengan normalisasi berdasarkan functional dependency, bahasa query.

	
	The topics covered in this course are approach to and evolution of database systems in information capture and representation, file organization, data modeling approach, conceptual data model using entity-relationship notation, relational data model and relational operation using relational algebra, design of relational database schema through normalization based on functional dependency, and query languages.

	Luaran (Outcomes)
	Mahasiswa memiliki pemahaman mengenai peranan sistem basis data dalam pemenuhan kebutuhan akan informasi
Mahasiswa mampu melakukan pemodelan data skala kecil-menengah dengan menggunakan model entityrelationship
Mahasiswa mampu merancang skema basis data relasional
Mahasiswa mampu mengimplementasikan sebuah basis data menggunakan DBMS Relasional
Mahasiswa mampu menemukan data dan informasi dari basis data serta memanipulasi data di dalam basis data dengan menggunakan SQL

	Matakuliah Terkait
	Arsitektur dan Organisasi Komputer
	Prasyarat

	
	Logika Informatika
	Prasyarat

	Kegiatan Penunjang
	Studi kasus pemodelan data dan perancangan basis data, praktikum SQL

	Pustaka
	A. Silberschatz, H.F. Korth, S. Sudarshan, ‘Database System Concepts’, McGraw-Hill (Pustaka Utama)
J.A. Hoffer, M.B. Prescott, F.R. McFadden, ‘Modern Database Management’, Pearson Prentice Hall (Pendukung)
D. Grosshans, ‘File Systems Design and Implementation’, Prentice Hall (Pendukung)
C.J. Date, ‘An Introduction to Database System’, Addison Wesley (Pendukung)

	Panduan Penilaian
	Ujian Tengah Semester, 25%
Ujian Akhir Semester, 30%
Tugas Besar Berkelompok, 20%
Praktikum, 10%
Kuis 15%

	Catatan Tambahan
	























II. SATUAN ACARA PERKULIAHAN MATA KULIAH
	Mg#
	Topik
	Sub Topik
	Capain Belajar

	1
	Pengantar
	Pengantar basis data
Basis data klasik dan modern
Abstraksi sistem
	Mahasiswa mengerti mengenjelaskan konsep data & informasi, sejarah dan perkembangan, pentingnya basis data, dan aplikasinya dalam berbagai bidang.

	2
	Arsitektur dan model basis data
	Arsitektur basis data
Komponen penyusun basis data
Model-model basis data
	Mahasiswa mengetahui jenis-jenis arsitektur sistem basis data
Mahasiswa memahami arsitektur sistem basis data yang tepat untuk keperluan tertentu.
Mahasiswa memahami komponen penyusun basis data.
Mahasiswa memahami model basis data yang tepat untuk sebuah permasalahan.

	3
	Perancangan konseptual basis data dengan ERD
	Entitas
Atribut
Relasi
Agregasi
	Mahasiswa mampu merancang basis data dengan entity relationship diagram berdasarkan analisa sistem sebuah organisasi.

	4
	ERD Mapping
	Transformasi dasar
Transformasi pada derajat relasi (unary, binary, ternary)
Transformasi pada atribut khusus
Transformasi agregasi
	Mahasiswa dapat memetakan rancangan basis data dalam bentuk diagram ER kedalam skema rancangan fisik basis data.

	5
	Perancangan basis data dengan normalisasi
	Anomali
Ketergantungan
Konsep dan langkah normalisasi
	Mahasiswa dapat merancang basis data dengan metode normalisasi (bottom up).
Dalam merancang sebuah basis data, mahasiswa dapat menghilangkan duplikasi, anomali, dan berbagai macam ketergantungan.
Mahasiswa dapat membentuk struktur tabel yang berkualitas melalui proses normalisasi terhadap data yang belum normal.

	6
	Studi kasus dan diskusi
	
	

	7
	
	Penentuan index
Pengaturan keamanan
	Mahasiswa dapat mengatur performasi dan keamanan dari sebuah basis data.

	8
	UTS
	
	

	9
	Perancangan fisik basis data
	Pengantar SQL
Format data
Integritas data
	Mahasiswa dapat mengimplementasikan perancangan basis data kedalam bentuk tabel-tabel fisik.
Mahasiswa dapat membangun basis data sesuai dengan kebutuhan organisasi dan memiliki standar-standar kualitas basis data.

	10
	Studi kasus dan diskusi
	
	

	11
	SQL Dasar
	SQL Dasar
INSERT
SELECT
UPDATE
DELETE
SELECT dengan Kriteria
	Mahasiswa memahami prinsip pengolahan data pada perangkat lunak basis data yang ditentukan.
Mahasiswa dapat menggunakan operasi SQL untuk untuk pengolahan data.

	12
	SQL Lanjut
	JOIN
CROSS JOIN
INNER JOIN
NATURAL JOIN
OUTER JOIN
	Mahasiswa dapat melakukan operasi pengolahan data dengan JOIN.

	13
	SQL Lanjut
	Fungsi agregasi
MAX
MIN
COUNT
SUM
AVG
	Mahasiswa dapat melakukan operasi pengolahan data dengan fungsi-fungsi agregasi.
Mahasiswa dapat mengimplementasikan operasi JOIN dan fungsi agregasi pada kasus-kasus yang diberikan.

	14
	Aljabar Relasional
	Notasi Aljabar Relasional
SELECT
PROJECT
UNION
SET DIFFERENCE
SET INTERSECTION
CARTESIAN PRODUCT
JOIN
	Mahasiswa dapat memahami bagaimana pengolahan basis data menggunakan aljabar relasional.
Mahasiswa dapat menggunakan notasi-notasi aljabar relasional guna peningkatan performa untuk pengolahan basis data.

	15
	Studi kasus dan diskusi
	
	

	16
	UAS
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I. SILABUS RINGKAS
	Kode Mata Kuliah : IF2241
	Bobot SKS : 2 SKS
	Semester : 4
	KK / Unit Penanggung Jawab : RPL
	Sifat : Wajib Prodi

	Nama Matakuliah
	Dasar Rekayasa Perangkat Lunak

	
	Software Engineering Fundamental

	Silabus Ringkas
	Kuliah ini memberikan pengertian tentang rekayasa perangkat lunak dan kemampuan dasar dalam membangun perangkat lunak skala kecil dan sederhana, serta kemampuan mengoperasikan kakas terkait pemodelan perangkat lunak. 

	
	This course provides an understanding of software engineering and basic skills in building small scale and simple software, and the ability to use a variety of software modeling tools. 

	Silabus Lengkap
	Tipe Perangkat Lunak (P/L); Pengantar Rekayasa P/L; Siklus Hidup P/L, mencakup pengumpulan kebutuhan, analisis, perancangan, implementasi, pengujian, pengoperasian, dan perawatan; Berbagai Model Proses, mencakup waterfall, prototyping, incremental, agile process model, scrum, dll; Metodologi Pembangunan P/L (termasuk metode berorientasi objek): kelebihan, kekurangan dan aspek praktisnya di industri; Standar dan Dokumentasi P/L,  mencakup SDD,SRS,SDD,STP; Alat Bantu Pemodelan P/L, mencakup UML dan DFD; Studi Kasus: Pembangunan P/L Skala Kecil (diberikan spesifikasi kebutuhan, dilakukan analisis, perancangan dan perencanaan pengujian) 

	
	Types of Software; Introduction to Software Engineering, Software Development Life Cycle (SDLC) including requirement gathering, analysis,design coding, testing, operation, and maintenance;Software Process Model,including waterfall, prototyping, incremental, agile process model, scrum, etc; Software Development Methodologies (including OO Software Development Methods): advantages and disadvantages, and practices in industry; Software Standard and Documentation, including SDP, SRS, SDD, STP; Software Modeling Tools, including UML and DFD;CaseStudy:Small Scale Software Development(analys and design a small scale software based on a given software requirement) 

	Luaran (Outcomes)
	Setelah lulus dari kuliah ini, mahasiswa mampu :
1. Mengenali berbagai tipe perangkat lunak dan karakteristiknya
2. Memahami berbagai istilah dan terminologi di bidang rekayasa perangkat lunak
3. Memahami pentingnya rekayasa perangkat lunak
4. Memahami beberapa model proses pembangunan perangkat lunak dan metodologi pembangunan perangkat lunak
5. Menerapkan pengetahuan yang dimiliki untuk membangun perangkat lunak skala kecil dengan memanfaatkan alat bantu / kakas yang diperlukan

	Matakuliah Terkait
	-

	
	

	Kegiatan Penunjang
	Praktikum membangun perangkat lunak skala kecil

	
	Praktikum menggunakan alat bantu pemodelan perangkat lunak

	Pustaka
	[1] Roger S. Pressman, Software Engineering: A Practitioner's Approach, Edisi ke-7, Mc Graw-Hill, 2010 (Pustaka Utama) 

	
	[2] Ian Sommervillle, Software Engineering, Edisi ke-9, Addison Wesley, 2011 (Pustaka Pendukung) 

	
	[3] IEEE Software Engineering Standard (Pustaka Pendukung) 

	
	[4] Joshua Partogi, Manajemen Modern Dengan Scrum, Penerbit Andi, 2015 (Pustaka Pendukung)

	Panduan Penilaian
	Penilaian terhadap peserta kuliah dilakukan berdasarkan hasil :
1. UTS
2. UAS
3. Tugas Penguasaan Alat Bantu
4. Tugas Studi Kasus

	Catatan Tambahan
	
















	Mg#
	Topik
	Sub Topik
	Capaian Belajar Mahasiswa
	Sumber Materi

	1
	Pendahuluan
	Perangkat Lunak; Rekayasa Perangkat Lunak; 

	- Mengenal berbagai tipe P/L dan dapat membedakan kompleksitasnya
- Memahami perspektif sistem
- Mengetahui definisi RPL dan latar belakang  berkembangnya RPL 
- Mengetahui perbedaan membuat program  dengan membuat P/L
- Mengetahui aspek praktis di bidang RPL
- Mengetahui etika di bidang RPL 
	[1] Chapter 1
[2] Chapter 1
[4]

	2
	Model Proses dan Metode Pembangunan P/L 

	Model Proses Pembangunan P/L; Pengenalan beberapa metodologi: kelebihan, kekurangan, dan aspek praktis di industri 

	- Mengetahui siklus hidup P/L dan tujuan setiap fase pada siklus hidup P/L
- Mengetahui berbagai model proses pembangunan P/L 
- Dapat memilih model proses yang tepat untuk suatu kondisi
- Mengetahui ada beberapa metodologi pembangunan P/L, termasuk kelebihan dan kekurangan setiap metodologi
- Mengetahui konsep utama terkait metodologi berorientasi objek
- Mengetahui kondisi yang tepat untuk menerapkan metodologi berorientasi objek
	[1] Chapter 2,3 
[2] Chapter 2,3 
[4]

	3
	Kebutuhan P/L 

	Kebutuhan pengguna; kebutuhan sistem; kebutuhan perangkat lunak; 

	- Mengetahui definisi kebutuhan P/L dan kaitannya dengan kebutuhan sistem dan kebutuhan pengguna
- Dapat mendefinisikan kebutuhan perangkat lunak dengan kalimat yang jelas
	[1] Chapter 5 
[2] Chapter 4 


	4
	Analisis Kebutuhan P/L 
	Pemodelan kebutuhan P/L dengan diagram use case 
	- Dapat mengidentifikasi elemen model analisis untuk spesifikasi P/L skala kecil yang diberikan
- Dapat membuat model analisis berdasarkan elemen model yang telah diidentifikasi 
- Dapat membuat model analisis dengan  menggunakan alat bantu yang tepat 
	[1] Chapter 6 
[2] Chapter 5 


	5
	Analisis Kebutuhan P/L (2) 

	Activity Diagram 

	- Dapat mengidentifikasi elemen model analisis untuk spesifikasi P/L skala kecil yang diberikan
- Dapat membuat model analisis berdasarkan elemen model yang telah diidentifikasi 
- Dapat membuat model analisis dengan  menggunakan alat bantu yang tepat 
	[1] Chapter 6 
[2] Chapter 5

	6
	Analisis Kebutuhan P/L (3) 

	Class Diagram 

	- Dapat mengidentifikasi elemen model analisis untuk spesifikasi P/L skala kecil yang diberikan
- Dapat membuat model analisis berdasarkan elemen model yang telah diidentifikasi 
- Dapat membuat model analisis dengan  menggunakan alat bantu yang tepat 
	[1] Chapter 6 
[2] Chapter 5

	7
	Analisis Kebutuhan P/L (4) 

	Sequence Diagram 

	- Dapat mengidentifikasi elemen model analisis untuk spesifikasi P/L skala kecil yang diberikan
- Dapat membuat model analisis berdasarkan elemen model yang telah diidentifikasi 
- Dapat membuat model analisis dengan  menggunakan alat bantu yang tepat 
	[1] Chapter 6 
[2] Chapter 5

	8
	UTS
	
	
	

	9
	Perancangan
	Perancangan: identifikasi elemen model perancangan; membuat model perancangan 
	- Dapat mengidentifikasi elemen model perancangan berdasarkan model analisis kebutuhan P/L skala kecil yang diberikan
- Dapat membuat model perancangan berdasarkan model analisis kebutuhan P/L skala kecil yang diberikan
	[1] Chapter 8,9,10,11 
[2] Chapter 6,7 


	10
	Perancangan (2)
	Alat bantu pemodelan perancangan
	- Dapat membuat model perancangan dengan menggunakan alat bantu yang tepat 
	[1] Chapter 8,9,10,11 
[2] Chapter 6,7 

	11
	Kualitas P/L 
	Definisi; Faktor Kualitas 
	- Dapat menyebutkan beberapa faktor kualitas P/L dan menjelaskan definisinya 
	[1] Chapter 14 
[4]

	12
	Pengujian P/L 
	Perencanaan pengujian; pembuatan kasus uji ; Alat bantu pengujian 
	- Dapat membuat rencana pengujian, termasuk mendefinisikan kasus uji yang cukup lengkap 
- Dapat menggunakan alat bantu pengujian, terutama pengujian unit 
	[1] Chapter 17 


	13
	Standar dan Dokumentasi Perangkat Lunak 
	Dokumen spesifikasi kebutuhan P/L (SRS), dokumen deskripsi perancangan P/L (SDD), dokumen perencanaan pengujian (STP) 
	- Mengenal adanya berbagai standard proses dan dokumentasi P/L yang diakui internasional 

	[3]

	14
	Metodologi Pembangunan Perangkat Lunak Terstruktur 
	Pengenalan metodologi terstruktur: konsep dan practices 
	- Mengetahui konsep utama terkait metodologi terstruktur
- Mengetahui kondisi yang tepat untuk menerapkan metodologi terstruktur 
	[1] Chapter 6,7
[2] Chapter 5 


	15
	Metodologi Pembangunan Perangkat Lunak Terstruktur (2) 
	DFD dan ERD 
	- Mengenal DFD dan ERD
- Dapat membuat DFD dan ERD untuk kasus yang sederhana 
	[1] Chapter 6,7 
[2] Chapter 5 
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I. SILABUS RINGKAS
	Kode Matakuliah:
IF3212 
	Bobot sks: 
3
	Semester:
	KK / Unit Penanggung Jawab: Teknik Informatika
	Sifat:
Pilihan

	Nama Matakuliah
	Data Warehouse-Data Mining

	
	Data Warehouse-Data Mining

	Silabus Ringkas
	Mata kuliah ini memberikan wawasan dan pengetahuan mengenai pemafaatan lebih lanjut dari data yang tersimpan di dalam basis data, terutama dalam mendukung business intelligence. 

	
	This course provides insight and knowledge on further processing of the data stored in the database, especially in business intelligence. 


	Silabus Lengkap
	Mata kuliah ini memberikan wawasan dan pengetahuan mengenai pemafaatan lebih lanjut dari data yang tersimpan di dalam basis data, terutama dalam mendukung business intelligence. Materi yang diberikan dapat bervariasi, mulai dari pemanfaatan data warehouse sebagai sarana untuk pengumpulan data bagi eksekutif, proses analisis terhadap data untuk menghasilkan data pendukung dalam pengambilan keputusan, pencarian pengetahuan dari data yang ada, hingga pemrosesan terhadap data berukuran besar. 

	
	This course provides insight and knowledge on further processing of the data stored in the database, especially in business intelligence. The topics can be varied, from implementing data warehouse as a way to gather data for the executives, on-line analytical process for decision support systems, knowledge discovery in database by means of data mining, and processing big data. 

	Luaran (Outcomes)
	- Mahasiswa memiliki pemahaman terhadap setiap topik yang diberikan 
- Mahasiswa mampu melakukan eksplorasi lebih lanjut untuk menerapkan masing-masing topik apa bila diperlukan  	

	Matakuliah Terkait
	Basis Data
	Prasyarat

	
	
	

	Kegiatan Penunjang
	Praktikum untuk penerapan topik yang dipelajari pada suatu kasus. 

	Pustaka
	Jiawei Han, Micheline Kamber. ‘Data Mining Concepts and Tehniques’, Morgan Kaufmann Publishers (PustakaUtama) 

	
	A.Silberschatz,H.F.Korth,S.Sudarshan,‘DatabaseSystemConcepts’,McGraw-Hill (Pendukung) 

	
	

	Panduan Penilaian
	Ujian Tengah Semester, 25% 
Ujian Akhir Semester, 30% 
Tugas Besar Berkelompok dan Praktikum, 30% 
Kuis 15% 

	Catatan Tambahan
	Topik yang diberikan di dalam mata kuliah ini dapat bervariasi untuk setiap semesternya, tergantung pada trend pemanfaatan basis data lebih lanjut untuk mendukung business intelligence. Oleh sebab itu, SAP mata kuliah akan sangat bervariasi, bergantung kepada topik apa yang sedang dibahas pada saat pelaksanaannya. 





































II. SATUAN ACARA PERKULIAHAN MATA KULIAH
	Mg#
	Topik
	Sub Topik
	Capaian Belajar Mahasiswa
	Sumber Materi

	1
	Pendahuluan
	- Knowledge Discovery in Data 
- Business Intelligence 
	
	

	2
	Data Warehouse
	- Pendahuluan
- Terminologi dalam datawarehouse 
- Perbedaan data mart, data warehouse dan data lake
- Multidimensional data model
	
	

	3
	Data Warehouse
	- Multidimensional data model: Start Schema dan Snowflake Schema
	
	

	4
	Data Warehouse
	Studi Kasus dalam pengembangan Data Warehouse (Multidimensional Model: Start Schema) 
	
	

	5
	Data Warehouse
	ETL Process pada Data Warehouse
	
	

	6
	Data Warehouse
	Studi Kasus dalam pengembangan Data Warehouse (ETL Proses)
Multidimensional Model dan Optimasi Query Datawarehouse 
	
	

	7
	Data Warehouse
	Studi Kasus dalam pengembangan Data Warehouse (Optimasi Query dan Visualisasi)
	
	

	8
	UTS
	
	
	

	9
	Data Mining
	- Pendahuluan: Pengantar Data Mining
- Data mining algorithms 
	
	

	10
	Data Mining
	- Praproses
	
	

	11
	Data Mining
	- Associative and sequential patterns 
- Correlation
	
	

	12
	Data Mining
	- Clasification
- Review: Decision Tree
- Review: Naive Bayes Clasfication
- Support vector machine: Linear dan Non Linear
	
	

	13
	Data Mining
	- Clustering 
- Hierarchical: Agglomerative Algorithms
-Partitional: K-mean, K-medoid, Graph Theoretic dan DBSCAN
	
	

	14
	Data Mining
	- Evaluasi
- Training dan Testing
- Cross-Validation
- Recall-Precision
- Confusion Matrix
- ROC
	
	

	15
	Data Mining
	- Studi Kasus
- Persentasi Tugas
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I. SILABUS RINGKAS
	Kode Matakuliah:

	Bobot SKS:
3
	Semester: 
7
	Bidang Pengutamaan: 
Jaringan, Sistem Terdistribusi
	Sifat: 
Pilihan Prodi

	Nama Mata Kuliah
	Desain & Manajemen Jaringan Komputer 

	
	Design & Management of Computer Networks

	Silabus Ringkas
	Mata kuliah ini merupakan mata kuliah yang bertujuan untuk mempersiapkan lulusan untuk memiliki kemampuan membuat rancangan jaringan informasi, khususnya dengan skala yang lebih besar dengan mempertimbangkan aspek skalabilitas dan reliabilitas. Mahasiswa akan mempelajari metode perancangan jaringan dengan berbagai teknik seperti LAN redudancy dan Link Aggregation untuk meningkatkan skabalitas dan reliabilitas jaringan, selain itu mahasiswa juga akan mempelajari routing protokol dalam skala jaringan yang lebih besar, serta mampu mendesain jaringan WAN dan Internet serta menerapkan prinsip dan prosedur manajemen jaringan.

	
	

	Silabus Lengkap
	Intro to Scaling Networks
Link Redudancy & LAN Aggregation
Advanced Routing Protocols
Hierarchical Network Design
Connecting WAN
Broadband Solutions
Network Monitoring & Management
Network Performance Evalution

	
	

	Luaran
	Mampu membuat rancangan jaringan dengan skala yang lebih besar dengan mempertimbangkan aspek skalabilitas dan reliabilitas
Mampu membuat rancangan jaringan WAN dan Internet serta menerapkan prinsip dan prosedur manajemen jaringan

	Mata Kuliah Terkait
	Sistem Operasi
	Prasyarat (Pernah Mengambil)

	
	Organisasi dan Arsitektur Komputer
	Prasyarat (Pernah Mengambil)

	
	Jaringan Komputer
	Prasyarat (Pernah Mengambil)

	Kegiatan Penunjang
	Praktikum

	Pustaka
	James D. McCabe, "Analisis Jaringan, Arsitektur dan Desain", 4nd Edition, Morgan Kaufmann, 2011.

	
	CISCO Networking Academy Program: Scaling & Connecting Networks, CCNA Routing & Switching ver 6, http://cisco.netacad.net


	Panduan Penilaian
	Tugas: 20%
UTS: 25%
UAS: 25%
Praktikum: 30%

	Catatan Tambahan
	






































II. SATUAN ACARA PERKULIAHAN MATA KULIAH	
	Sasaran Pembelajaran (Luaran)
	Pokok Bahasan
	Subpokok Bahasan
	Estimasi Waktu
	Rujukan

	1,2
	Intro to Scaling Networks
	Introduction
Implementing Network Design
Network Design Methodology
Service Characteristics
Selecting Network Devices
	1 x 150 menit (teori)
	1,2

	1,2
	Link Redudancy and LAN Aggregation
	Spanning Tree Concept
Varieties of Spanning Tree Protocol
First Hop Redudancy Protocol
Link Aggregation Concept
	1 x 150  menit (teori)
1 x 120  menit (lab)
	2

	1
	Wireless LAN
	1. Wireless Concept
2. Wireless LAN Operations
3. Wireless LAN Security
	1 x 150  menit (teori)

	2

	1
	Advanced OSPF Routing
	1. OSPF Multi-access networks
2. OSPF Multi-area
	1 x 150  menit (teori)
1 x 120  menit (lab)
	1,2

	1
	EIGRP Routing
	Characteristic of EIGRP
Operation of EIGRP
	1 x 150  menit (teori)
1 x 120  menit (lab)
	1,2

	2
	Hierarchical Network Design
	Hierarchical Network Design Overview
Enterprise Network Architecture
Network Requirement Analysis
	
2 x 150 menit
	
1, 2

	1,2
	Connecting the WAN
	WAN technology overview
WAN Operations
Selecting WAN technology
Private and Public WAN Infrastructure
Selecting WAN Services
	1 x 150  menit (teori)
1 x 120  menit (lab)
	2

	1
	Broadband Solutions
	Teleworking
Comparing Broadband Solutions
Broadband Wireless
	1 x 150 menit
	2

	2
	Network Monitoring and Management
	Network Management Mechanism
Architectural Considerations
Syslog SNMP, and Netflow Operations
	1 x 150  menit (teori)
1 x 120  menit (lab)
	1, 2

	2
	Network Performance Evaluation
	Developing Goals for Performance
Performance Mechanism
	1 x 150  menit (teori)
1 x 120  menit (lab)
	1
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I. SILABUS RINGKAS
	Kode Matakuliah:
IF3122
	Bobot SKS:
3
	Semester: 
5
	Bidang Pengutamaan: 
Pemrograman dan Embedded System
	Sifat: 
Wajib Prodi

	Nama Mata Kuliah
	Sistem Tertanam 

	
	Embedded System

	Silabus Ringkas
	Mata kuliah ini membahas  melanjutkan kuliah metode Perancangan system embedded. Tujuan utamanya memberikan pengalaman dan aspek praktis dalam perancangan system embedded.

	
	This course discusses issues and methods of designing an embedded system. Main attention is given to hardware/software codesign

	Silabus Lengkap
	Peralatan/dan perangkat lunak bantu design
Proses rekayasa
Tools
Engineering Design
Documentation

	
	Tools and design for support software
Engineering Process
Tools
Engineering Design
Documentation

	Luaran
	Be able to apply embedded system design method to carry out the design process
Become familiar with a range of design methodologies through their application to a design problem

	Mata Kuliah Terkait
	Algoritma & Struktur Data
	Prasyarat

	
	Pemrograman Berorientasi Objek
	Prasyarat

	Kegiatan Penunjang
	-

	Pustaka
	Embedded System Design: A Unified Hardware/Software Introduction”, Frank Vahid/Tony Givardis

	
	“Design for Electrical and Computer Engineers: Theory, Concepts, and Practice”, Ralph M. Ford, Mc Graw Hill International

	
	“Embedded System: Architecture, Programming and Design”, Raj Kamal, Chapter 12  [2]

	
	“Practical UML Statecharts in C/C++, event-Driven prohramming for Embedded System Second Edition”, Miro Samek, Newnes

	Panduan Penilaian
	UAS (Paper Based) : 35%
UTS (Paper Based) : 30%
Quiz (Paper Based) : 10%
Tugas Besar : 20%
Tugas Kecil : 5%

	Catatan Tambahan
	











































II. SATUAN ACARA PERKULIAHAN MATA KULIAH	
	Mg
	Topik
	Sub Topik
	Capaian Belajar Mahasiswa
	Sumber Materi

	
	Pendahuluan Sistem Tertanam
	Pendahuluan sistem tertanam
Penggambaran dari sistem tertanam
Tantangan dalam desain sistem tertanam
	Mahasiswa mengetahui pengertian dan gambaran dari sistem tertanam dan karakteristiknya.
Mahasiswa mengetahui tantangan dalam disain
	

	
	Pengenalan Teknologi dan Metodologi Sistem Tertanam
	Teknologi dan sistem tertanam
Metodologi co-desain generik
	Mahasiswa mengenal teknologi dari sistem tertanam
	

	
	Kamera Digital
	Pemahaman konsep kamera digital
Pemrosesan gambar dan penyimpanan dalam memori
Upload gambar ke PC
Implementasi desain mikrokontroller dan coprosessor
	Mahasiswa mengetahui contoh kamera digital
Mahasiswa mengetahui perancangan perspektiv
Mahasiswa mengetahui beberapa implementasi desain
	

	
	Model Komputasi
	Model dan bahasa komputasi
Cara kerja tabel dari periodik dan aperiodik
	Mahasiswa mengetahui model dan bahasa komputasi
	

	
	Pengantar Bahasa SpecC
	Desain sistem-in-chip (SoC)
Penggunaan bahasa SpecC dan model SpecC
	Mahasiswa mengetahui desain sistem-in-chip (SoC)
Mahasiswa mengetahui penggunaan bahasa SpecC dan model SpecC
	

	
	Desain Tingkat Sistem dengan SpecC
	Spesifikasi
Arsitektur
Implementasi
	Mahasiswa mengetahui proses dalam suatu sistem dari tahapan spesifikasi, arsitektur hingga implementasi
	

	
	Review Materi
	Review materi yang telah dibahas sebelumnya
Studi kasus
	Mahasiswa dapat mengingat semua pembelajaran yang pernah dibahas dan siap dalam menghadapi ujian.
	

	
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	
	Sintesis Komunikasi
	Alokasi bus/seleksi protokol
Mempartisi jalur (channel partitioning)
Protokol/penyisipan tranduser dan inlining
	Mahasiswa mampu mengetahui proses sintesis komunikasi
	

	
	Tools desain tingkat sistem
	Penggunaan SCE Tools
	Mahasiswa mengetahui proses dalam lingkungan sistem-dalam-chip (SCE)
	

	
	Spesialisasi Arsitektur
	Motivasi
Pekerjaan yang berkaitan
Aliran desain
Konsep dasar
Multi-metrik
Hasil eksperimen
	Mahasiswa mengetahui persyaratan komunikasi
	

	
	Application specific instruction set processor
	Pemilihan CPU
Aplikasi khusus dalam SoCs
Desain set instruksi dan kompiler
	Mahasiswa mampu mengetahui penggunaan set instruksi aplikasi – khusus prosessor
	

	
	Pengantar sistem C
	Model-model sistem C
	Mahasiswa memahami konsep sistem C
	

	
	Desain tingkat sistem dengan sistem C
	Metodologi desain sistem
Model spesifikasi, model bus dan model implementasi
	Mahasiswa memahami desain menggunakan sistem C
	

	
	Studi kasus
	Desain sistem dalam SoCs
	Mahasiswa mampu mempresentasikan desain dalam SoCs
	

	
	UJIAN AKHIR SEMESTER
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I. SILABUS RINGKAS
	Kode Matakuliah : IF3211
	Bobot sks: 3
	Semester:6
	KK / Unit Penanggung Jawab:
KK Informatika
	Sifat:
Wajib Prodi

	Nama Matakuliah
	Grafika Komputer

	
	Computer Graphic

	Silabus Ringkas
	Pembuatan image, framebuffer, primitif dari penggambaran objek, algoritma Bresenham, transformasi geometri, window-view, layering, clipping, object filling, optimasi anti-clipping, struktur data spatial, pemodelan hierarki, kurva Bezier & Spline.

	
	Image creation, framebuffer, primitive object drawing, Bresenham algorithm, Geometry Transformation, window-view, layering, clipping, object filling, anti-clipping optimization, spatial data structure, hierarchical modeling, Bezier & Spline curve

	Silabus Lengkap
	

	
	Image creation, framebuffer, primitive object drawing, Bresenham algorithm, Geometry Transformation, windowview, layering, clipping, object filling, anti-clipping optimization, spatial data structure, hierarchical modeling, Bezier & Spline curve

	Luaran (Outcomes)
	Students understand how the image is created in computer, able to implement modeling techniques and image processing, and able to develop computer application that utilize image processing.

	Matakuliah Terkait
	Algoritma & Struktur Data
	Prasyarat

	
	Arsitektur dan Organisasi Komputer
	Prasyarat

	
	Geometri dan Ruang Vektor
	Prasyarat

	Kegiatan Penunjang
	-

	Pustaka
	Donald Hearn, M. Pauline Baker. Computer Graphics C Version. Prentice-Hall. 1997 (Pustaka Utama)
Max K. Agoston. Computer Graphics and Geometric Modeling : Implementation and Algorithms. Springer. 2005 (Pustaka Pendukung)

	Panduan Penilaian
	Ujian Tengah Semester: paper based (30%)
Ujian Akhir Semester: paper based (30%)
Tugas: membuat aplikasi (40%)

	Catatan Tambahan
	
















































II. SATUAN ACARA PERKULIAHAN MATA KULIAH	
	Mg#
	Topik
	Sub Topik
	Capain Belajar

	1
	Introduction to Computer Graphics: framebuffer & pixel processing
	
	

	2
	Line and Circle Drawing: Bresenham Algorithm & DDA Algorithm
	
	

	3
	Geometry Transformation and Composition
	
	

	4
	Complex Object Modeling: Polyline, Polygon, composition objects
	
	

	5
	Complex Object Modeling: Polyline, Polygon, composition objects
	
	

	6
	Window-View: World-toView & View-to-World
	
	

	7
	Segmentation & Layering
	
	

	8
	UTS
	
	

	9
	Cliping: Binary, Successive, Polygon
	
	

	10
	Spline vs Bezier Curve
	
	

	11
	Object Filling: Flood-Fill & Boundary Fill, Matrix Method, Scanline Fill
	
	

	12
	Anti-Clipping Optimization: Painter Method & Free-line Method
	
	

	13
	Spatial Data Structure: Quad-Tree, R-Tree
	
	

	14
	Spatial Query: picking, area selection
	
	

	15
	Animation Control: Frame by Frame, Interpolasi Keyframe, Data visualization
	
	

	16
	UAS
	
	











[bookmark: _Toc488863510]IF3111 Inteligensi Buatan
I. SILABUS RINGKAS
	Kode Matakuliah:
IF3111
	Bobot SKS:
3
	Semester: 
5
	Bidang Pengutamaan: 
Rekayasa Komputasional dan Inteligensi Buatan
	Sifat: 
Wajib Prodi

	Nama Mata Kuliah
	Inteligensi Buatan 

	
	Artificial Intelligence

	Silabus Ringkas
	Kuliah ini membahas pemahaman dari inteligensi buatan yang dapat diterapkan pada penyelesaian masalah menggunakan instrumen komputer. Pembahasan meliputi intelligent agent, mulai dari agen dengan tingkat yang paling sederhana (hanya melakukan pencarian), hingga agen yang mampu membentuk pengetahuan sendiri. Selain itu dibahas pula beberapa metode learning, konsep sistem berbasis pengetahuan, serta metode penalaran.

	
	This course discusses about knowledge of artificial intelligence which is can applied on solving some problems that use computer.The discussion include intelligent agent in three levels of “intelligence” which are simple problem solving agent (solve the problem by searching), knowledge based agent, and learning agent which is capable of creating knowledge from a given data. On the next topic, this course also discusses some learning methods, knowledge based system concept, and reasoning methods.

	Silabus Lengkap
	Kuliah ini mendeskripsikan materi tentang pemahaman mengenai intelligent system, intelligent agent, review berbagai teknik searching sebagai penerapan agen dengan level yang paling sederhana, beberapa jenis representasi pengetahuan dengan contoh logika dan production rules, pengenalan sistem berbasis pengetahuan, beberapa teknik pembelajaran mesin sederhana dan bagaimana mengukur kinerja dari tiap teknik yang dibahas, serta implementasi dari tiap level agen pada suatu aplikasi yang membantu manusia dalam menyelesaikan persoalan.

	
	The topics discussed in this course are what is intelligent system, what is intelligent agent, searching techniques, knowledge representation (more on logic & production rules), knowledge based system, machine learning (decision tree, naive bayes, k- means, etc), performance of machine learning, intelligent system application.

	Luaran
	Mahasiswa mampu mengkategorisasikan aplikasi berbasis sistem inteligensi dan yang tidak.
Mahasiswa mampu mendefinisikan teknik yang tepat untuk menyelesaikan persoalan dengan karakteristik tertentu.
Mahasiswa mampu melakukan analisis terhadap teknik-teknik dalam sistem inteligensi dan mengimplementasikan teknik terpilih pada suatu permasalahan.

	Mata Kuliah Terkait
	Logika Informatika
	Prasyarat

	
	Probabilitas dan Statistika
	Prasyarat

	
	Teori Bahasa Formal dan Automata
	Prasyarat

	
	Strategi Algortima
	Prasyarat

	Kegiatan Penunjang
	-

	Pustaka
	Stuart J Russell & Peter Norvig, Artificial Intelligence: A Modern Approach, 2nd Edition, Prentice-Hall International, Inc, 2003 (Pustaka Utama)

	
	John F. Sowa, Knowledge Representation and: Logical, Philosophical, and Computational Foundations ,Course Technology, 1999 (Pustaka Tambahan)

	
	Lecture Notes in MIT Opencourseware, can be accessed at http://ocw.mit.edu/OcwWeb/Electrical-Engineering-and-Computer-Science/6-825Techniques-in-Artificial-IntelligenceFall2002/LectureNotes/index.htm

	
	George F. Luger & William A. Stubblefield, Artificial Intelligence Structure and Strategies for Complex Problem Solving 2nd Edition, The Benjamin/ Cummings Publishing Company Inc., 1993, Textbook.

	
	Efraim Turban, Decision Support Systems and Expert Systems, 4th Edition, Prentice-Hall International, Inc, 1995, Textbook.

	Panduan Penilaian
	UAS (Paper Based) : 25%
UTS (Paper Based) : 20%
Quiz (Paper Based) : 15%
Tugas Besar : 20%
Tugas Kecil : 10%
Latihan Terstruktur : 10%

	Catatan Tambahan
	










II. SATUAN ACARA PERKULIAHAN MATA KULIAH	
	Mg
	Topik
	Sub Topik
	Capaian Belajar Mahasiswa
	Sumber Materi

	
	Overview logika dan searching
	Pembahasan ulang konsep logika
Pembahasan tentang metode searching
Penyelesaian beberapa permasalahan dengan metode searching
	Mahasiswa mampu mengingat kembali materi tentang logika dan metode searching yang diterapkan pada beberapa contoh permasalahan
	

	
	Pendahuluan dari permasalahan AI dan contoh penerapan AI terbaru
	Contoh penerapan AI
Permasalahan yang dapat diselesaikan menggunakan pendekatan AI
4 pendekatan dari penerapan AI
	Mahasiswa dapat mengenali penerapan AI dan Non-AI, yang mana melihat dari pendekatan yang digunakan pada penerapan AI
	

	
	Intelligent Agent
	Pendahuluan tentang Intelligent Agent
Struktur dari Intelligent Agent
Tipe dari Intelligent Agent
Tipe dari lingkungan Agent
	Mahasiswa mampu mengenali komponen ketika akan mengembangkan intelligent agent
Mahasiswa mampu mengenali lingkungan yang akan menentukan pendekatan solusi dari permasalahan
	

	
	Penyelesaian masalah dengan searching (Uninformed dan informed search)
	Uninformed search : DFS, BFS, IDS, UCS
Informed search : A* dan greedy best first search
	Mahasiswa mampu menerapkan uninformed/informed search, serta mampu mengenali pendekatan mana yang lebih baik untuk permasalahan tertentu.
	

	
	Local Search
	Hill-climbing search
Simulated Annealing
Genetic Algorithm
Latihan soal
	Mahasiswa mampu menerapan teknik pencarian lanjut, dan mampu mengenali pendekatan mana yang lebih baik untuk permasalahan tertentu.
	

	
	Constraint Satisfication Problem
	Penyelesaian masalah dengan backtracking search
Penyelesaian masalah dengan local search
	Mahasiswa mampu menerapkan backtracking search dan local search untuk menyelesaikan permasalahan
Mahasiswa mampu mengenali pendekatan mana yang lebih baik untuk permasalahan tertentu
	

	
	Planning
	Perbandingan Planning dan Problem Solving
Representasi STRIP
Plan space planning
Partially order plan
Plan as constraint satisfaction problem
	Mahasiswa mampu mengembangkan complete plan dan consistent plan, serta mampu mengevaluasi dari plan yang diberikan
	

	
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	
	Knowledge Based System
	Review logika sebagai representasi pengetahuan
Pengenalan representasi pengetahuan
Manipulasi representasi pengetahuan
Arsitektur KBS
Tipe dan contoh dari KBS
	Mahasiswa mampu mengenali KBS/Non-KBS serta mampu menentukan tipe dari KBS
Mahasiswa mampu menyusun arsitektur KBS untuk permasalahan tertentu
	

	
	Forward Chaining dan Backward Chaining
	Pengenalan Rule Based System
Forward Chaining: Data driven, LHS, strategi penyelesaian konflik
Backward Chaining: Goal driven, RHS, rule order
	Mahasiswa mampu menerapkan Forward dan Backward Chaining dalam sistem berbasis rule, pada pencarian solusi untuk suatu masalah
	

	
	Simple statistical-based learning
	Naive Bayesian Classifier
Decision Trees
Nearest Neighbor Methods
	Mahasiswa mampu membangun model dengan menggunakan statistical based learning, dari data yang diberikan.
	

	
	Neural Network
	Konsep dasar jaringan syaraf tiruan
Arsitektur jaringan
Fungsi aktifasi
Proses pembelajaran
Studi kasus dengan single perceptron
	Mahasiswa mampu memahami konsep dasar dari jaringan syaraf tiruan serta mampu mendesain jaringan syaraf tiruan untuk permasalahan yang sederhana
	

	
	Neural Network : Multi Layer Perceptron
	Pendahuluan multi layer
Learning dengan Multi Layer Perceptron
Learning dengan Back-propogation
	Mahasiswa mampu mendesain jaringan syarat tiruan lanjut dengan menerapkan arsitektur jaringan multi layer untuk permasalahan yang rumit
	

	
	Clustering & Measuring Accuracy
	Clustering
Pengukuran Akurasi 
Analisis komponen
Reduksi dimensi
	Mahasiswa memahami perbedaan dari supervised dengan unsupervised learning, serta mampu mengetahui bagaimana cara mengukur akurasi dari suatu model learning.
	

	
	Probabilistic Reasoning and Bayes Theorem, Bayesian Parameter Estimation
	Overview dari distribusi probabilitas bersyarat
Struktur bayes
Penalaran bayes
	Mahasiswa mampu membangun bayesian network dari data yang diberikan
Mahasiswa mampu menyelesaikan query tertentu berdasarkan pada bayesian network yang ada.
	

	
	UJIAN AKHIR SEMESTER








































[bookmark: _Toc488863511]IF3151 Interaksi Manusia dan Komputer
I. SILABUS RINGKAS
	Kode Matakuliah:
IF3151
	Bobot SKS:
2
	Semester: 
5
	Bidang Pengutamaan: 

	Sifat: 
Wajib

	Nama Mata Kuliah
	Interaksi Manusia dan Komputer 

	
	Human Computer Interaction

	Silabus Ringkas
	Kuliah ini membahas mengenai dasar-dasar interaksi manusia komputer, Pengembangan antar-muka sederhana, pengembangan dan evaluasi perangkat lunak yang berorientasi pada user.

	
	

	Silabus Lengkap
	Materi yang tercakup di dalamnya meliputi konsep dalam desain interaksi, pemahaman dan konseptualisasi interaksi, pemahaman tentang user, perancangan untuk kolaborasi & komunikasi, pengaruh antarmuka, proses dalam interaksi desain, pembuatan prototip, perancangan interaksi yang berorientasi pada user, pengenalan tentang evaluasi dan ragam teknik untuk usability testing, studi kasus perancangan antarmuka dan interaksinya dalam pengembangan perangkat lunak.

	
	

	Luaran
	Setelah  mengikuti kuliah ini, mahaMahasiswa diharapkan dapat:
Menerapkan prinsip-prinsip perancangan dan usability dalam pengembangan desain interaksi  suatu perangkat lunak 
Mengevaluasi desain interaksi dari suatu perangkat lunak, halaman web serta sistem multimedia.

	
	

	Mata Kuliah Terkait
	Rekayasa Perangkat Lunak
	Prasyarat

	Kegiatan Penunjang
	-

	Pustaka
	[1] Jennifer Preece, Yvonne Rogers, Helen Sharp (2007), “Interaction Design: Beyond Human-Computer Interaction”, John Wiley & Sons, Inc,  2nd Edition.

	
	[2] Jeffrey Rubin, Dana Chisnell and Jared Spool (2008). Handbook of Usability Testing: Howto Plan, Design, and Conduct Effective Tests by ; Wiley, 2 edition.

	
	[3] Ben Shneiderman, Catherine Plaisant, Maxine Cohen and Steven Jacobs (2009). Designing the User Interface: Strategies for Effective Human-Computer Interaction;

	Panduan Penilaian
	UAS (Paper Based)        : 35%
UTS (Paper Based)        : 30%
Proyek Tugas kelompok : 20%
Tugas  Individu               : 15%

	Catatan Tambahan
	
















































II. SATUAN ACARA PERKULIAHAN MATA KULIAH	
	Mg
	Topik
	Sub Topik
	Capaian Belajar MahaMahasiswa
	Sumber Materi

	
	Pendahuluan
	Penjelasan tentang mata kuliah dan overview topik-topik yang akan dibahas
	Mahasiswa memahami apa yang diharapkan dan dicapai setelah mengikuti perkuliahan.
	

	
	Desain Interaksi
	Contoh-contoh desain yang baik dan buruk
Definisi desain interaksi dan kaitannya dengan bidang disiplin ilmu lainnya
Proses dalam desain interaksi
Ragam tuntunan (guidance) dalam desain interaksi
	Mahasiswa dapat menjelaskan baik buruknya sebuah produk interaktif dalam kaitannya dengan tujuan dan prinsip-prinsip dalam desain interaksi.
	[1] Bab 1

	
	Konseptualisasi Interaksi
	Pemahaman tentang ruang persoalan
Model-model konseptual
Metafora antarmuka
Hubungan antara rancangan konseptual dan rancangan fisik
	Mahasiswa dapat menganalisa jenis dan hal-hal  yang menjadi dasar model konseptual dari berbagai artifak fisik dan elektronik. 
	[1] Bab 2

	
	Pemahanan User
	Kognitif proses 
Penerapan kognisi dalam perancangan interaksi
Model-model mental
Conceptual framework untuk perancangan interaksi
	Mahasiswa mampu untuk menggali model mental orang dalam kaitannya dengan penggunaan suatu produk interaktif.
	[1] Bab 3

	
	Perancangan untuk Kolaborasi dan Komunikasi
	Mekanisme sosial dalam komunikasi dan kolaborasi
Teknologi kolaboratif untuk menunjang mekanisme sosial
Studi etnografi dan konseptual framework
	Mahasiswa mampu menganalisa rancangan suatu lingkungan kolaboratif maya.
	[1] Bab 4

	
	Aspek-aspek Afektif pada desain interaktif
	Antarmuka ekspresif
Persoalan dan penanganan user frustration
Karakter virtual
	Mahasiswa dapat memberikan review tentang dampak penggunaan virtual agents.
	[1] Bab 5

	
	Proses Perancangan Produk Interaktif (1)
	Proses dalam perancangan interaksi
Identifikasi kebutuhan dan pembuatan prototip
Pendekatan berorientasi user dalam perancangan interaksi
	Mahasiswa dapat menerapkan proses perancangan produk interaktif dalam pengembangan perangkat lunak 
	[1] Bab 7,8 dan 9

	
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	
	Proyek Kelompok Perancangan Desain Produk Interaktif (1)
	Proposal Tugas Kelompok
Studi Literatur
	Mahasiswa dapat bekerjasama dan berkolaborasi dengan Mahasiswa lain dalam perancangan produk interaktif
Mahasiswa dapat menerapkan tahapan-tahapan yang diperlukan dalam menyelesaikan persoalan dalam perancangan desain interaktif.
Mahasiswa dapat mempresentasikan ide-ide dan gagasan-gagasannya terkait dengan perancangan produk interaktif
	

	
	Proyek Kelompok Perancangan Desain Produk Interaktif (2)
	Desain Awal

	
	

	
	Proyek Kelompok Perancangan Desain Produk Interaktif (3)
	Daftar Task dan Kuesioner
Usability Test


	
	

	
	Proyek Kelompok Perancangan Desain Produk Interaktif (4)
	Perbaikan Desain Detil
Laporan Desain User Interface


	
	

	
	Evaluasi produk interaktif (1)
	Dasar-dasar konsep evaluasi
Paradigma dan teknik-teknik evaluasi pada rancangan interaksi
Pengujian usability
	Mahasiswa dapat mengevaluasi suatu produk interaktif
	[1] Bab 10, 11,12 dan 13

	
	Evaluasi produk interaktif (2)
	Alat Bantu untuk Perancangan Desain Interaktif

	Mahasiswa dapat menggunakan alat-alat bantu untuk membuat rancangan sebuah desain interaktif
	

	
	Tugas Individual
	Evaluasi Produk Interaktif

	Mahasiswa dapat mengevaluasi produk-produk interaktif yang sudah beredar di pasaran dengan prinsip-prinsip usability
	

	
	UJIAN AKHIR SEMESTER
















[bookmark: _Toc488863512]IF4112 Interpretasi dan Pengolahan Citra
I. SILABUS RINGKAS
	Kode Matakuliah : IF4112
	Bobot sks: 3
	Semester:7
	KK / Unit Penanggung Jawab:
KK Informatika
	Sifat:
Pilihan Prodi

	Nama Matakuliah
	Interpretasi dan Pengolahan Citra

	
	Image Processing and Interpretation

	Silabus Ringkas
	Model formasi citra, fitur dan pemrosesan citra, estimasi motion, segmentasi dan representasi bentuk, pengenalan object

	
	Image formation model, image feature and processing, motion estimation, shape representation and segmentation, object recognition

	Silabus Lengkap
	Model formasi citra (system pencitraan, model kamera), fitur dan pemrosesan citra (representasi citra, deteksi batas), estimasi motion (komputasi optic, stereo vision, estimasi gerakan, struktur gerakan), segmentasi dan representasi bentuk (kurva, permukaan, kontur, fourier dan wavelet), pengenalan object (metode pengenalan, korespondensi bentuk, principal component analysis)

	
	Image formation model (imaging system, camera model), image feature and processing (image representation, edge detection), motion estimation (optical computation, stereo vision, motion estimation, structure from motion), shape representation and segmentation (curves, surfaces, contours, fourier and wavelet), object recognition (recognition method, shape correspondence, principal component analysis)

	Luaran (Outcomes)
	To introduce and familiarize students with image interpretation concept including the recognition techniques of image in order to enable students to develop computer vision program

	Matakuliah Terkait
	Kecerdasan buatan
	Prasyarat

	
	Grafika komputer
	Prasyarat

	Kegiatan Penunjang
	

	Pustaka
	Rafael C. Gonzalez, Richard E. Woods, Digital Image Processing, Prentice Hall
D. Forsyth dan J. Ponce, Computer Vision – a modern approach, Prentice Hall
B. K. P. Horn, Robot Vision, McGraw-Hill
E. Trucco, A. Verri, Introductory Techniques for 3D Computer Vision, Prentice Hall

	Panduan Penilaian
	

	Catatan Tambahan
	
















































II. SATUAN ACARA PERKULIAHAN MATA KULIAH
	Mg#
	Topik
	Sub Topik
	Capain Belajar

	1
	Image Formation Model
	Monocular imaging system, orthographic & Perspective projection
	

	2
	Image Formation Model
	Camera model Camera calibration Binocular imaging system
	

	3
	Image Processing and Feature Extraction
	Image representation (continuous and discrete)
	

	4
	Image Processing and Feature Extraction
	Edge detection
	

	5
	Motion Estimation
	Regularization theory, optical computation, stereo vision
	

	6
	Motion Estimation
	Motion estimation
	

	7
	Motion Estimation
	Structure from motion
	

	8
	UTS
	
	

	9
	Shape Representation and Segmentation
	Deformable curves and surfaces
Snake and active contours
	

	10
	Shape Representation and Segmentation
	Level set representations
	

	11
	Shape Representation and Segmentation
	Fourier and wavelet descriptor
	

	12
	Shape Representation and Segmentation
	Medial representations
Multiresolution analysis
	

	13
	Object recognition
	Hough transforms and other simple object recognition method
	

	14
	Object recognition
	Shape correspondence and shape matching, shape priors for recognition
	

	15
	Object recognition
	Principal component analysis
	

	16
	UAS
	
	














































[bookmark: _Toc488863513]IFXXXX Jaringan Komputer
I. SILABUS RINGKAS
	Kode Matakuliah:

	Bobot SKS:
2+1
	Semester: 
5
	Bidang Pengutamaan: 
Jaringan, Sistem Terdistribusi
	Sifat: 
Wajib Prodi

	Nama Mata Kuliah
	Jaringan Komputer 

	
	Computer Networks

	Silabus Ringkas
	Pada mata kuliah ini mahasiswa mempelajari topik-topik mengenai jaringan komputer yang dibahas secara komprehensif dari sesuai standar OSI dan TCP/IP Model. Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa akan mampu menerapkan berbagai protokol TCP/IP dan teknologi jaringan ethernet serta pengalamatan yang tepat dalam jaringan sederhana, mampu mengimplementasikan jaringan sederhana berbasis VLAN dan menerapkan berbagai routing protokol seperti static routing, RIP, OSPF serta memanfaatkan Access Control List, DHCP dan NAT untuk mendukung kemampuan jaringan, dan mampu menerapkan fitur akses kontrol dasar dalam jaringan komputer dan mampu memanfaatkan konsep pengalamatan dinamis dan menerapkan network address translation dalam jaringan komputer sederhana

	
	

	Silabus Lengkap
	arsitektur dan topologi jaringan
protokol dan komunikasi jaringan: OSI dan TCP/IP Model
Teknologi jaringan akses pada LAN dan WAN
Teknologi Ethernet
IP Address & Subnetting
Transport dan application protocol
Dasar switched networks
VLAN & InterVAN
Konsep routing static & dinamik
Routing Protokol: RIP, OSPF
Access Control List
DHCP & NAT

	
	

	Luaran
	Mampu mengimplementasikan jaringan komputer sederhana sesuai standar protokol yang ada
Mampu menerapkan konsep routing dan switching dasar pada jaringan komputer sederhana
Mampu menerapkan konsep akses kontrol dan pengalamatan dinamis dalam jaringan sederhana

	Mata Kuliah Terkait
	Sistem Operasi
	Prasyarat (Pernah Mengambil)

	
	Organisasi dan Arsitektur Komputer
	Prasyarat (Pernah Mengambil)

	Kegiatan Penunjang
	Praktikum

	Pustaka
	A. Tanenbaum, “Computer Networks”, Prentice Hall, 5th Eds, 2010

	
	CISCO Networking Academy Program: Introduction to Network; Routing & Switching Essentials, CCNA Routing & Switching ver 6, http://cisco.netacad.net


	Panduan Penilaian
	Tugas: 20%
UTS: 25%
UAS: 25%
Praktikum: 30%

	Catatan Tambahan
	




































II. SATUAN ACARA PERKULIAHAN MATA KULIAH	
	Mg
	Topik
	Sub Topik
	Capaian Belajar Mahasiswa
	Sumber Materi

	
	Pendahuluan 
	Rules & SAP
Pre-test
Network Introduction
	Mahasiswa mengetahui pengertian dan gambaran dari arsitektur dan topologi jaringan komputer sederhana
	CCNA RS Ch.1; Tannenbaum 1.1, 1.2

	
	Network Protocol & Communications
	OSI Layer
TCP/IP Layer
Lab Tutorial: Network Operating System
	Mahasiswa mengetahui cara fungsi dan cara kerja jaringan komputer berdasarkan standar OSI dan TCP/IP Model
	CCNA RS 1 Ch.3; Tanenbaum 1.3 – 1.7

	
	Network Access 1
	Physical Layer
Lab Practice: Cabling, Network Access Module
	Mahasiswa mengetahui berbagai jenis teknologi media transmisi, metode komunikasi data, dan berbagai perangkat dan protokol yang ada di dalam lapisan fisik dan data link
	CCNA RS 1 Ch.4; Tanenbaum Ch.2

	
	Network Access 2
	Data Link Layer Design Issues
Error Detection & Correction Codes
Sliding Windows Protocols
Data Link Layer Protocol & Standards
	Mahasiswa mengetahui  dan menjelaskan berbagai metode error detection dan correction pada jaringan akses serta berbagai protokol dan standar pada data link layer
	Tanenbaum Ch.3

	
	MAC Sub layer
	Multiple Access Protocol
Ethernet Technology
Wireless LAN Concepts
Broandband Wireless Concepts

	Mahasiswa mengetahui perkembangan teknologi Ethernet dan mampu menjelaskan cara kerja metode CSMA/CD dan CSMA/CA pada jaringan akses kabel dan nirkabel
	CCNA RS 1 Ch.5;  Tanenbaum Ch.4

	
	Network Layer
	Intro to Network Layer
Routing Concept
Static vs Dynamic Routing
IP Addressing
Lab Practice: Basic Network Addressing
	Mahasiswa mampu menjelaskan konsep dasar penjaluran (routing) pada jaringan dan dapat menerapkan metode pengalamatan jaringan berbasis IPv4 dan IPv6 dengan tepat
	CCNA RS 1 Ch.6 & 8; CCNA RS 2 Ch. 4 &6; Tanenbaum Ch.5

	
	Transport & Application Layer
	TCP vs UDP
Commons Application Protocols
Lab Practice: DNS & Web Services
	Mahasiswa mampu menjelaskan cara kerja TCP dan UDP serta mengimplementasikan berbagai common protokol aplikasi jaringan
	Tannenbaum Ch. 6&7; CCNA 1 Chapter 7 & 10

	
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	
	Switched Networks
	Basic Switching Concepts
Port Security 
	Mahasiswa mampu menjelaskan konsep switching dalam jaringan
	CCNA RS 2 Chapter 1 & 2 

	
	VLAN & InterVLAN
	VLAN
InterVLAN Routing
Lab Practice
	Mahasiswa mampu menerapkan konsep VLAN dan InterVLAN dalam jaringan sederhana
	CCNA RS 2 Chapter 3 & 5; Tannenbaum Chapter 4.8

	
	Routing Protocols
	RIP Routing
OSPF Routing
Lab Practice
	Mahasiswa mampu menjelaskan cara kerja dari routing protocol RIP dan OSPF dan mengimplementasikannya dalam jaringan sederhana
	CCNA RS 2 Chapter 7 & 8; Tannenbaum Chapter 5.5 & 5.6

	
	Access Control List
	ACL Standard
ACL Extended
ACL time-based
Lab Practice
	Mahasiswa mampu menjelaskan cara kerja ACL dan mengimplementasikannya dalam jaringan sederhana
	CCNA RS 2 Chapter 9

	
	DHCP
	DHCP Server
DHCP Client
DHCP Relay
	Mahasiswa memahami konsep DHCP dan mengimplementasikannya ke dalam jaringan sederhana
	CCNA RS 2 Chapter 10

	
	Network Address Translation
	Static NAT
Dynamic NAT
Port Forwarding
Lab Practice
	Mahasiswa memahami konsep NAT dan mengimplementasikannya ke dalam jaringan sederhana
	CCNA RS 2 Chapter 11

	
	Review
	
	
	

	
	UJIAN AKHIR SEMESTER















[bookmark: _Toc488863514]IF3231 Jaringan Komputer Lanjut
I. SILABUS RINGKAS
	Kode Matakuliah:
IF3231
	Bobot SKS:
3
	Semester: 
6
	Bidang Pengutamaan: 
Jaringan dan Sistem Terdistribusi
	Sifat: 
Pilihan Prodi

	Nama Mata Kuliah
	Jaringan Komputer Lanjut

	
	Advanced Computer Networks

	Silabus Ringkas
	Pembahasan lanjut mengenai aspek-aspek penting dari jaringan komputer. Kuliah ini mengulas ulang layanan infrastruktur dan protokol jaringan, khususnya yang terkait dengan masalah performansi dan penanganan congestion pada jaringan. Penekanan khusus diberikan pada arsitektur QoS pada Internet, implementasi protokol jaringan pada router dan host, keamanan jaringan

	
	Advanced on important aspect of computer network. This course discusses infrastructure service and network protocol, especially related with performance problem and congestion handling on network. Special discussion on QoS architecture on Internet, network protocol implementation on router and host, network security

	Silabus Lengkap
	Review TCP/IP
Arsitektur QoS Internet: integrated services, differentiated services, MPLS
Traffic & bandwidth management
Firewall & NAT
Protokol routing: border gateway protocols
Implementasi protokol jaringan pada sistem Linux
Sekuriti dan Teknologi Pengamanan Jaringan: sniffing, penetration testing, spoofing, man in the middle attack, intrusion detection

	Luaran
	Memahami prinsip dasar kerja protokol yang digunakan pada Internet
Memahami rasional desain protokol yang digunakan pada Internet
Memahami aspek performansi dan penanganan kemacetan pada protokol TCP/IP
Memahami arsitektur umum untuk menyediakan QoS pada Internet serta trend perkembangannya
Memahami arsitektur dan cara kerja implementasi protokol pada router dan host, khususnya pada sistem operasi Linux
Mengembangkan implementasi protokol/aplikasi jaringan baru pada sistem berbasis Linux
Memahami teknik-teknik serangan pada jaringan, kakas yang digunakan dan bagaimana mengatasinya

	Mata Kuliah Terkait
	Jaringan Komputer
	Prasyarat

	
	
	

	Kegiatan Penunjang
	-

	Pustaka
	Computer Networks: A Systems Approach (3rd Edition) by Larry Peterson and Bruce Davie. Morgan Kaufmann, 2003.

	
	TCP/IP Illustrated, Volume 1 by W. Richard Stevens. Addison- Wesley

	
	Braun, T. End-to-End Quality of Service Over Heterogeneous Networks Springer, 2008

	Panduan Penilaian
	UAS (Paper Based) : 30%
UTS (Paper Based) : 30%
Quiz (Paper Based) : 15%
Tugas : 25%

	Catatan Tambahan
	





II. SATUAN ACARA PERKULIAHAN MATA KULIAH	
	Mg
	Topik
	Sub Topik
	Capaian Belajar Mahasiswa
	Sumber Materi

	
	Intro kuliah
	
	
	

	
	Review TCP/IP
	IP dan ARP
	
	

	
	Review TCP/IP
	TCP congestion management
	
	

	
	Routing: Border gateway protocol
	
	
	

	
	Quality of Service
	Integrated Services
	
	

	
	Quality of Service
	Differentiated Services
	
	

	
	Quality of Service
	MPLS
	
	

	
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	
	Netfilter, IPTables dan NAT
	
	
	

	
	Linux Traffic Controller
	
	
	

	
	Linux Networking Internal
	Architecture
	
	

	
	Linux Networking Internal
	L2& L3 implementation
	
	

	
	Linux Networking Internal
	L4 implementation
	
	

	
	Network Security Tools
	
	
	

	
	Review
	
	
	

	
	UJIAN AKHIR SEMESTER
























[bookmark: _Toc488863515]IF4231 Keamanan dan Penjaminan Informasi
I. SILABUS RINGKAS
	Kode Matakuliah:
IF4231
	Bobot SKS:
3
	Semester: 
8
	Bidang Pengutamaan: 
Jaringan dan Sistem Terdistribusi
	Sifat: 
Pilihan Prodi

	Nama Mata Kuliah
	Keamanan dan Penjaminan Informasi

	
	Information Assurance and Security (IAS)

	Silabus Ringkas
	Dasar IAS, keamanan jaringan, pengantar kriptografi, manajemen resiko, kebijakan dan pengaturan keamanan, digital forensics, keamanan pada administrasisistem and arsitektur, keamanan pd SDLC

	Silabus Lengkap
	Fundamental of IAS, network security, intro to cryptography, risk management, Security policy and governance, digital forensics, Security Architecture and System Administration, Secure Software Design and Engineering

	Luaran
	

	Mata Kuliah Terkait
	Jaringan Komputer
	Prasyarat

	
	Sistem Operasi
	Prasyarat

	
	Rekayasa Perangkat Lunak
	Prasyarat

	
	Socio Informatika dan Profesionalisme
	Prasyarat

	Kegiatan Penunjang
	-

	Pustaka
	Software Security: Building Security In by Gary MacGraw

	
	Foundations of Security: What Every Programmer Needs to Know by Neil Daswani, Christoph Kern, and Anita Kesavan

	
	Software Security Engineering: A Guide for Project Managers by Julia H. Allen; Sean Barnum; Robert J.  Ellison; Gary McGraw; Nancy R. Mead

	
	Security Engineering: A Guide to Building Dependable Distributed Systems by Ross Anderson

	
	Information assurance: security in the information environment by Andrew Blyth & Gerald L. Kovacich

	Panduan Penilaian
	UAS (Paper Based) : 30%
UTS (Paper Based) : 30%
Quiz (Paper Based) : 15%
Tugas : 25%

	Catatan Tambahan
	







II. SATUAN ACARA PERKULIAHAN MATA KULIAH	
	Mg
	Topik
	Sub Topik
	Capaian Belajar Mahasiswa
	Sumber Materi

	
	Fundamental of IAS
	Nature of the Threats Definition and need for Information Assurance
Basic information assurance concept that should be recognized (confidentiality, integrity, availability) legal, ethical, social issue threats and vulnerability motivation of attackers
	
	

	
	Fundamental of IAS
	Industry, government and cultural guidelines, standards, and differences protection mechanisms incident response
	
	

	
	Network security
	Network attack type  including denial of service, flooding, sniffing and traffing redirection and message integrity attack use of cryptography for network security protection mechanism for communications protocol defense mechanism/ countermeasure network auditing
	
	

	
	Cryptography
	Basic cryptography terminology, cipher types, mathematical preliminaries, cryptography primitives, cryptanalysis, treatment of common protocol, public key infrastructure
	
	

	
	Risk management
	Risk acceptance, risk aversion for organization, cost/benefit analysis, asset management, continuity planning, disaster recovery, security auditing
	
	

	
	Security policy and governance
	Standards and best practices for organizational security policies strategies for creating security policies
	
	

	
	Security policy and governance
	compliance and enforcement of policies, standards, regulations and laws formal models policy related to risk aversion
	
	

	
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	
	Digital Forensics
	Basic principles and methodologies for digital forensics
Rules of evidence – general concept and differences between jurisdictions and chain of custody search and seizu\re of evidence
Digital evidence method and standard technique and standard for preservation of data legal and reporting issues including working as an expert witness
	
	

	
	Digital Forensics
	OS/File system forensics
Application forensics
	
	

	
	Digital Forensics
	Network forensics 
Mobile Device forensics
Computer/network/system attack
	
	

	
	Security Architecture and System Administration
	Consideration for architecting a secure computing system
Access Control Basic Principles
Physical and information system access control
Usability of system
	
	

	
	Security Architecture and 
System Administration
	Analyzing and identifying threats and vulnerability multi-level/multi-lateral security supervisory control and data acquisition
	
	

	
	Secure Software Design and Engineering
	Building security into SDLC
Secure design principles and patterns secure software specification and requirements
	
	

	
	Secure Software Design and Engineering
	Secure coding techniques to minimize vulnerability in code Secure testing
	
	

	
	UJIAN AKHIR SEMESTER









[bookmark: _Toc488863516]IF3201 Kewirausahaan

I. SILABUS RINGKAS
	Kode Matakuliah : IF3201
	Bobot sks: 2
	Semester:6
	KK / Unit Penanggung Jawab:
KK Informatika
	Sifat:
Wajib Prodi

	Nama Matakuliah
	Kewirausahaan

	
	Entrepreneurship

	Silabus Ringkas
	Membahas proses pembentukan mentalitas/karakter seorang wirausahawan dan menggali peluang-peluang ke wirausahawan Indonesia pada khususnya dan dunia pada umumnya.

	
	

	Silabus Lengkap
	Membahas proses pembentukan mentalitas/karakter seorang wirausahawan dan menggali peluang-peluang ke wirausahawan Indonesia pada khususnya dan dunia pada umumnya.

	
	

	Luaran (Outcomes)
	Membekali mahasiswa dan  menanamkan  jiwa  dan  semangat  entrepreneurship  (Kreatif,  Inovatif, Mandiri,  dan  berani  mengambil  resiko  yang  terukur) sehingga  mampu  mengambil  keputusan  dan  melaksanakan proposal rencana  bisnis  yang diminati.

	Matakuliah Terkait
	
	

	Kegiatan Penunjang
	Pembuatan plan kewirausahaan
Kunjungan wirausaha

	Pustaka
	Meredith, G.G., 1990, Kewirausahaan Teori dan Praktek, PBP PT, Seri Manajemen.
Justin G.L, Moore, C.W., dan Petty, J.W., 2001, Kewirausahaan: Manajemen Usaha Kecil, Buku 1, Jakarta: Penerbit  Salemba Empat
Ariwibowo S. Adhi, 2009, Kecerdasan Entrepreneur: Memulai, Membangun, Merawat, dan Mengembangkan Bisnis Anda, Jakarta: PT. Elex. Media Kompetindo.

	Panduan Penilaian
	Ujian Tengah Semester: paper based (20%)
Ujian Akhir Semester: paper based (25%)
Tugas: pengembangan dan praktek rencana bisnis(55%)

	Catatan Tambahan
	






II. SATUAN ACARA PERKULIAHAN MATA KULIAH
	Mg#
	Topik
	Sub Topik
	Capain Belajar

	1
	Kewiraswastaan

	Karakteristik wiraswastawan
Penentuan potensi kewiraswastaan
Metode analisa diri sendiri
Pengembangan nACH
Manajemen kewiraswastaan

	Mahasiswa mampu menjelaskan karakteristik wiraswastawan, mengidentifikasi potensi kewiraswastaan, serta bagaimana cara mengembangkan jiwa wiraswasta.

	2
	Kreatifitas dan Inovasi
	Sumber-sumber ide baru
Metoda dalam menelurkan ide
Pemecahan masalah secara kreatif
Konsep dan tipe-tipe inovasi
Contoh  wirausahawan  yang kreatif dan inovatif
	Mahasiswa mengenal Kreatifitas dan Inovasi sebagai komponen utama dalam kewirausahaan

	3
	Identifikasi peluang usaha baru

	Orientasi eksternal dan internal
Sumber gagasan bagi produk dan jasa baru
Proses perencanaan dan pengembangan produk
Produk-produk yang sesuai untuk perusahaan kecil
Arti penting orientasi pemasaran
Matrik produk-pasar
Kegagalan dalam memilih peluang bisnis baru
	Mahasiswa mampu mengidentifikasi peluang usaha yang mungkin untuk dimasuki

	4
	Pembiayaan usaha baru

	Masalah dalam pencarian modal
Pembiayaan bisnis
Penentuan hubungan finansial perusahaan
Analisa pulang pokok
Mencari sumber permodalan
Penilaian perusahaan

	Mahasiswa mengerti & dapat menjelaskan sumber-sumber pembiayaan usaha baru.

	5
	Evaluasi peluang usaha baru

	Penetapan kelayakan usaha baru
Analisa kelayakan teknis
Penilaian peluang pasar
Analisa kelayakan finansial
Penilaian kemampuan organisasional
Analisa persaingan
	Mahasiswa memahami teknik untuk menganalisis kelayakan suatu usaha

	6
	Semangat dan daya juang
	Trustworthy dan integritas
Keuletan/kegigihan
Mencoba berbagai peluang 
Belajar dari kegagalan 
Contoh semangat dan perjuangan wirausahawan
	Mahasiswa mengenal peranan semangat/mentalisme dan pola pikir yang dibutuhkan dalam keberhasilan wirausaha

	7
	Belajar dari pengusaha sukses
	
	Mahasiswa belajar pengalaman-pengalaman dari para wirausahawan yang telah berhasil dan menarik kesimpulan untuk persiapan dirinya dalam menjalani dunia kewirausahaan

	8
	UTS
	
	

	9
	Etika dan wirausaha berparadigma keberlangsungan dan berwawasan lingkungan
	Materi atau Sumbangsih?
Tata kelola usaha yang baik
Ecopreneurship
Socioepreneurship
	Mahasiswa mengerti bahwa tujuan wirausaha semata adalah untuk memberikan nilai lebih kepada sesama dan lingkungan dengan memperhatikan asas etika dan berwawasan kesadaran lingkungan

	10
	Rencana pemasaran

	Analisa lingkungan
Bauran pemasaran
Batasan rencana pemasaran
Karakteristik rencana pemasaran
Langkah dalam pembuatan rencana pemasaran
	Mahasiswa memahami langkah-langkah dalam perencanaan pemasaran

	11
	Aspek Pemasaran
	Konsumen dan Pasar
Industry/Competitive Analysis
Analisa SWOT
Strategi pemasaran (S-T-P-D
	Mahasiswa mampu melakukan analisa pemasaran, memetakan persaingan, mengatur strategi pemasaran yang baik dalam konsep wirausahanya

	12
	Sumber daya manusia bagi organisasi kewiraswastaan

	Langkah-langkah penyediaan sumber daya manusia
Sumber dari SDM
Teknik pengembangan ketrampilan
Memahami motivasi
Bentuk-bentuk komunikasi 
	Mahasiswa memahami car-cara penyediaan SDM bagi organisasi

	13
	Pengorganisasian 

	Teori organisasi
Departementalisasi, rentang manajemen, hubungan scalar
Pengorganisasian aktivitas individu
Pengembangan organisasi
	Mahasiswa memahami unsur-unsur penting dalam organisasi 

	14
	Belajar dari pengusaha sukses
	
	Mahasiswa belajar pengalaman-pengalaman dari para wirausahawan yang telah berhasil dan menarik kesimpulan untuk persiapan dirinya dalam menjalani dunia kewirausahaan

	15
	Presentasi bisnis mahasiswa
	
	

	16
	UAS
	
	


[bookmark: _Toc488863517]IF3214 Kriptografi
I. SILABUS RINGKAS
	Kode Kuliah : IF3214
	Kredit :
3 SKS
	Semester : 
6
	Bidang Pengutamaan:
Komputasional dan  Inteligensi Buatan
	Sifat: 
Pilihan Prodi

	Sifat Kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Kriptografi (Cryptography)

	


Silabus Ringkas
	Pengantar, serangan pada kriptografi, algoritma kriptografi klasik, kriptanalisis, stream cipher dan block cipher,
sistem kriptografi kunci-publik, fungsi hash dan MAC, tanda tangan digital, protokol kriptografi, infrastruktur kunci
publik, manajemen kunci, steganografi dan watermarking, kriptografi visual.

	
Silabus Lengkap
	Pengantar kriptografi
Serangan (attack) pada kriptografi
Landasan matematika untuk kriptografi
Algoritma kriptografi klasik (Caesar cipher, Vigenere, Playfair)
Kriptanalisis dengan teknik analisis frekuensi
Algoritma kriptografi modern
Stream cipher dan block cipher
Beberapa algoritma cipher blok (DES, TDES, GOST, RC5, AES)
Beberapa algoritma stream blok (RC4, A5)
Kriptografi kunci publik
Algoritma-algoritma kriptografi kunci-publik (RSA, ElGamal, Diffie-Hellman, Knapsack)
Pembangkit bilangan acak
Fungsi hash dan MAC
Tanda-tangan digital (digital signature)
Protokol kriptografi
Public Key Infrastructure (PKI)
Manajemen kunci
Kriptografi dalam kehidupan sehari-hari
Steganografi dan watermarking
Kriptografi visual

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti mata kuliah ini mahasiswa akan mampu mengembangkan infrastruktur teknologi informasi dengan pengamanan data dan informasi yang baik.

	Keluaran (outcomes)
	Memilih teknik yang sesuai untuk mengamankan pesan, baik pesan yang dikirim maupun pesan tersimpan (arsip).
Membuat program aplikasi untuk tujuan keamanan pesan.

	Mata Kuliah Terkait
	
	

	
	
	

	Kegiatan Penunjang
	-
	

	Pustaka
	Menezes, A. J., Paul C van Oorschot, dan Scott A. Vanstone, Handbook of Applied Cryptography, CRC Press, 1996. 

	
	Stalling, W., Cryptography and Network Security, Principle and Practice, 5th Edition, Pearson Education, Inc., 2011.

	
	Schneier, B., Aplied Cryptography, 2nd Edition, John Wiley & Sons, 1996.

	Panduan Penialai
	UAS : 30%
UTS : 30%
Quiz : 15%
Tugas : 25%


































II. SATUAN ACARA PERKULIAHAN MATA KULIAH
	No
	Topik
	Sub Topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka

	
	1. Pengantar kriptografi.
2. Serangan terhadap
kriptografi.
3. Berita-berita mengenai keamanan data dan informasi
	1. Definisi dan goal
kriptografi
2. Sejarah kriptografi
3. Jenis-jenis serangan
4. Berita aktual tentang
keamanan data dan
informasi.
	1. Mahasiswa mengerti
tujuan kriptografi dan sejarah
perkembangannya
2. Mahasiswa memahami jenis-jenis serangan pada kriptografi.
	1,2,3

	
	1. Landasan matematika
untuk kriptografi.
2. Algoritma kriptografi klasik
	 1. Dasar-dasar
matematika yang
diperlukan untuk
kriptografi.
2. Cipher substitusi
dan cipher transposisi.
3. Algoritma kriptografi klasik: Caesar Cipher,
Vigenere Cipher.
	1. Mahasiswa memahami dasar-dasar
matematika yang
diperlukan untuk kriptografi.
2. Mahasiswa memahami konsep
dasar kriptografi klasik dan beberapa algoritmanya.
	3

	
	1. Algoritma kriptografi
klasik (bag 2).
2. Kriptanalisis dengan teknik analisis frekuensi.
3. Cipher yang tidak dapat
dipecahkan.
	1. Algoritma kriptografi klasik (lanjutan): Playfair
cipher, Enigma cipher, Hill Cipher, dll.
2. Mencari kunci enkripsi dengan teknik analisis
frekuensi.
3. One-time pad.
	1. Mahasiswa memahami
beberapa algoritma kriptografi klasik.
2. Mahasiswa dapat memecahkan cipher substitusi sederhana
dengan teknik analisis
frekeunsi.
3. Mahasiswa memahami syarat cipher yang sempurna aman.
	1,2,3

	
	1. Steganografi.
2. Watermarking
	1. Konsep steganografi
dan algoritma
steganografi pada gambar.
2. Watermarking dan
aplikasinya.
	1. Mahasiswa memahami teknik
penyembunyian pesan dengan steganografi.
2. Mahasiswa memahami perbedaan kriptografi dan steganografi.
3. Mahasiswa memahami
watermarking sebagai aplikasi steganografi.
	1,2,3

	
	Algoritma kriptografi
modern.
	1. Konsep kriptografi
modern.
2. Block cipher dan
stream cipher.
3. Mode operasi block
cipher.
4. Prinsip perancangan
block cipher
	1. Mahasiswa memahami
perbedaan kriptografi klasik dan modern.
2. Mahasiswa memahami dua tipe
kriptografi simetri (block dan stream cipher)
3. Mahasiswa memahami mode
operasi block cipher (ECB, CBC, CFB, OFB).
	1,2,3

	
	Beberapa algoritma
kriptografi simetri (block
cipher)
	1. DES
2. GOST
3. 3-DES
4. AES
5. RC5
	Mahasiswa memahami beberapa algoritma kriptografi simetri dari
tipe block cipher.
	1,2,3

	
	1. Beberapa algoritma
kriptografi simetri
(stream cipher).
2. Kriptografi visual.
	1. RC4
2. A5
3. Kriptografi visual.
	1. Mahasiswa memahami beberapa
algoritma kriptografi simetri dari tipe stream cipher.
2. Mahasiswa memahami konsep
kriptografi visual dan
aplikasinya.
	1,2,3

	
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	
	Kriptografi kunci-publik
(nirsimetri)
	1. Konsep dan sejarah
kriptografi kuncipublik.
2. Aplikasi kriptografi
kunci publik.
3. Algoritma RSA.
	1. Mahasiswa memahami konsep
kriptografi kunci-publik,
sejarah, dan aplikasinya.
2. Mahasiswa memahami
algoritma. RSA
	1,2,3

	
	Kriptografi kunci-publik
(lanjutan)
	1. Algoritam ElGamal
2. Algoruma Knapsack
3. Algoritma Diffie-
Hellman.
	Mahasiswa memahami algoritma ElGamal, knapsack, dan Diffie-Hellman
	1,2,3

	
	Fungsi hash dan MAC
	1. Fungsi hash satuarah
2. Aplikasi fungsi
hash.
3. Algorima MD5
4. Algoritma SHA
5. MAC
	1. Mahasiswa memahami konsep
fungsi hash satu arah dan aplikasinya.
2. Mahasiswa memahami funsgi
hash MD5 dan SHA
3. Mahasiswa memahami MAC
dan aplikasinya.
	1,2

	
	Tanda tangan digital
	1. Konsep tandatangan
digital.
2. Penandatanganan
dengan cara
mengenkripsi pesan
3. Penandatanganan
dengan
mengguankan fungsi
hash.
4. Algoritma DSA
(Digital Signature
Algorithm).
	1. Mahasiswa memahami konsep
tanda tangan digital
2. Mahasiswa memahami teknik
menandatangani pesan.
3. Mahasiswa mampu membuat program aplikasi tandatangan
digital.
	1,2

	
	1. Pembangkit bilangan
acak
2. Protokol kriptografi
	1. LCG
2. CSPRNG
3. Blum Blum Shut
4. Protokol kriptografi
	1. Mahasiswa memahami
algoritma pembangkitan
bilangan acak.
2. Mahasiswa memahami protokol
kriptografi.
	1,2,3

	
	1. Infrastruktur kunci
publik (PKI)
2. Manajemen kunci
	1. Sertifikat digital
2. X.509
3. PKI
4. Microsoft authentication code
5. Manajemen kunci.
	1. Mahasiswa memahami
infrastruktur yang diperlukan di dalam sistem kriptografi kunci publik.
2. Manajemen kunci.
	1,2,3

	
	Kriptografi dalam kehidupan
sehari-hari.
	1. Kartu cerdas (smart
card)
2. ATM
3. Pay TV
4. Telepon seluler
(GSM)
5. E-commerce
dan SSL
6. PGP
	Mahasiswa mengetahui aplikasi kriptografi dalam kehidupan sehari-hari.
	2

	
	UJIAN AKHIR SEMESTER

































[bookmark: _Toc488863518]IF2121 Logika Informatika
I. SILABUS RINGKAS
	Kode Matakuliah:
IF2121
	Bobot SKS:
2
	Semester: 
3
	Bidang Pengutamaan: 

	Sifat: 
Wajib 

	Nama Mata Kuliah
	Logika Informatika 

	
	Logics of Informatics

	Silabus Ringkas
	Materi  yang diberikan pada kuliah ini mencakup pengantar computational logic, representasi propositional logic mencakup sintaks dan semantic, representasi relational logic mencakup sintaks dan semantic, berbagai teknik pembuktian dari pendekatan semantic reasoning maupun proof method untuk propositional logic dan relational logic, serta paradigm pemrograman deklaratif yang menggunakan dasar relational logic untuk melakukan penalaran.

	
	

	Silabus Lengkap
	Mata kuliah ini membahas bagaimana proses penalaran manusia ditirukan oleh komputer, dari kumpulan fakta yang ada diturunkan menjadi fakta baru. Meliputi materi  yang diberikan pada kuliah ini mencakup pengantar computational logic, representasi propositional logic mencakup sintaks dan semantic, representasi relational logic mencakup sintaks dan semantic, berbagai teknik pembuktian dari pendekatan semantic reasoning maupun proof method untuk propositional logic dan relational logic, serta paradigm pemrograman deklaratif yang menggunakan dasar relational logic untuk melakukan penalaran.

	
	

	Luaran
	Setelah  mengikuti kuliah ini, mahasiswa diharapkan dapat:
Mahasiswa mampu memahami bahwa logika adalah salah satu representasi pengetahuan untuk menyelesaikan persoalan berbasis komputer 
Mahasiswa mampu memformulasikan suatu persoalan ke dalam representasi logika (proposisi atau relasional), dan menyelesaikannya dengan proses penalaran berbasis semantic atau dengan metode pembuktian 
Mahasiswa mampu membangun aplikasi penalaran sederhana dengan paradigm pemrograman deklaratif

	
	

	Mata Kuliah Terkait
	-
	Prasyarat

	
	-
	Prasyarat

	Kegiatan Penunjang
	-

	Pustaka
	[1] Michael Genesereth and Eric Kao, Introduction to Logic, Morgan & Claypool Publisher (Pustaka utama)

	
	[2] Robert R. Korfhage, Logics and Algorithms, John Wiley & Sons, 1969

	
	[3] Giarratano and Riley, Principles of Expert Systems, Pws Pub Co

	
	[4] Stuart J Russell & Peter Norvig, Artificial Intelligence: A Modern Approach, 2nd Edition, Prentice-Hall International, Inc, 2003

	Panduan Penilaian
	UAS (Paper Based) : 35%
UTS (Paper Based) : 30%
Kuis (Paper Based) : 20%
Tugas/ Latihan         : 15%

	Catatan Tambahan
	



































II. SATUAN ACARA PERKULIAHAN MATA KULIAH	
	Mg
	Topik
	Sub Topik
	Capaian Belajar Mahasiswa
	Sumber Materi

	
	Kontrak Perkuliahan dan Pengenalan Logika Informatika
	Identifikasi Mahasiswa  
Deskripsi Mata Kuliah
Penilaian 
Pemberian Silabus dan Jadwal Pertemuan 
Pengenalan dengan logika informatika
	Mengetahui kegunaan dan manfaat mata kuliah, silabus dan penilaian agar dapat menyusun strategi atau langkah apa yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan mata kuliah. 
Mengetahui apa itu logika informatika
	

	
	Propositional Logic

	Propositional Logic 
Syntax of Propositional Logic 
Semantics of Propositional Logic 
Satisfaction 
Properties of Sentences 
Logical Entailment  
	Mahasiswa memahami mengenai propositional logic
	

	
	Propositional Satisfiability

	Propositional Satisfiability

	Mahasiswa memahami mengenai Propositional Satisfiability
	

	
	Propositional Proofs

	Propositional Proofs 
Linear Proofs 
Structured Proofs 
Fitch 
Soundness and Completeness
	Mahasiswa memahami mengenai Propositional Proofs

	

	
	Propositional Resolution

	Propositional Resolution
Clausal Form 
Resolution Principle 
Resolution Method
	Mahasiswa memahami mengenai Propositional Resolution

	

	
	Relational Logic

	Relational Logic 
Syntax
Semantics 
Example - Sorority World 
Example - Blocks World Example - Modular Arithmetic 
Example - Peano Arithmetic 
Example Linked Lists 
Example - Pseudo-English 
Example - Metalevel Logic 
Properties of Sentences
Logical Entailment 
	Mahasiswa memahami mengenai Relational Logic

	

	
	Relational Logic Proofs

	Relational Logic Proofs 
Proofs 
Example 
Example 
Example - Quantifier and Implication
	Mahasiswa memahami mengenai Relational Logic Proofs

	

	
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	
	Resolution

	Resolution 
Clausal Form
Unification 
Resolution Principle 
	Mahasiswa memahami mengenai Resolution

	

	
	Resolution

	Resolution Reasoning 
Unsatisfiability 
Logical Entailment 
Answer Extraction 
	Mahasiswa memahami mengenai Resolution

	

	
	Induction

	Induction 
Domain Closure 
Linear Induction 
	Mahasiswa memahami mengenai Induction
	

	
	Induction

	Tree Induction 
Structural Induction 
	Mahasiswa memahami mengenai Induction
	

	
	Equality

	Equality 
Properties of Equality 
	Mahasiswa memahami mengenai Equality
	

	
	Equality

	Substitution 
Fitch with Equality 
	Mahasiswa memahami mengenai Equality
	

	
	Resolution

	Resolution 
Clausal Form
Unification 
Resolution Principle 
	Mahasiswa memahami mengenai Resolution

	

	
	UJIAN AKHIR SEMESTER
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I. SILABUS RINGKAS
	Kode Matakuliah:
	Bobot sks: 2
	Semester:
	KK / Unit Penanggung Jawab: 
	Sifat:
Wajib Prodi

	Nama Matakuliah
	Database Manajement

	
	Manejemen Basis Data

	Silabus Ringkas
	Mata kuliah ini memberikan pengetahuan mengenai pengelolaan basis data, mencakup peningkatan performansi basis data, manajemen kemanan dan transaksi, pemrograman basis data, dan pengelolaan terdistribusi. 

	
	This course discusses about database management, including database performance tuning, security and transaction management, database programming, distributed management of database.

	Silabus Lengkap
	Materi yang diberikan pada kuliah ini mencakup peningkatan performansi basis data melalui perbaikan skema (termasuk indeks) dan query, pengelolaan keamanaan dan kontrol akses pengguna, pengelolaan transaksi serta pemulihan basis data saat terjadi gangguan, pemrograman basis data menggunakan fungsi dan prosedur tersimpan di basis data, penjagaan integritas basis data dengan memanfaatkan constraints, assertions, dan triggers, serta pengelolaan basis data terdistribusi. 

	
	The topics covered in this course are database performance tuning through schema (including use of index) and query modification, management of security through access control of users, transaction management and database recovery, database programming with stored-procedure and functions, database integrity using constraints, assertions, and triggers, and distributed database management. 

	Luaran (Outcomes)
	Mahasiswa memiliki pemahaman mengenai berbagai fungsionalitas yang dimiliki oleh suatu sistem manajemen basis data
Mahasiswa mampu meningkatkan performansi basis data sesuai kebutuhan operasi di organisasi
Mahasiswa mampu menyusun batasan integritas basis data berdasarkan aturan bisnis organisasi dan mengimplementasikan di basis data.
Mahasiswa mampu melakukan fungsi administrator basis data

	Matakuliah Terkait
	Basis Data
	Prasyarat 

	
	
	

	Kegiatan Penunjang
	Studi kasus peningkatan performansi basis data, praktikum pemrograman basis data 

	Pustaka
	A. Silberschatz, H.F. Korth, S. Sudarshan, ‘Database System Concepts’, McGraw-Hill (Pustaka Utama) 

	
	J.A. Hoffer, M.B. Prescott, F.R. McFadden, ‘Modern Database Management’, Pearson Prentice Hall (Pendukung) 

	
	C.J. Date, ‘An Introduction to Database System’, Addison Wesley (Pendukung) 

	Panduan Penilaian
	Ujian Tengah Semester, 25% 
Ujian Akhir Semester, 30% 
Tugas Besar Berkelompok, 20% 
Praktikum, 10% 
Kuis 15% 

	Catatan Tambahan
	






































II. SATUAN ACARA PERKULIAHAN MATA KULIAH
	Mg#
	Topik
	Sub Topik
	Capaian Belajar Mahasiswa
	Sumber Materi

	1
	Introduction to Database Management 
	- Overview of database management 
- DBMS functions 
	- Describe the overall database management activities
- Identify major DBMS functions and describe their role in a database system  
	

	2
	Database Performance Tuning 
	- Database performance 
- Performance tuning 
	- Explain how database design affects database transaction efficiency 
- Explain factors which reduce database performance
- Describe several strategies to improve database performance

	

	3
	Database Performance Tuning 

	- Schema tuning 

	- Create a better database design which match with a given transactions log 

	

	4
	Database Performance Tuning 

	- Indexing 

	- Identify appropriate indices for given relational schema and query set
- Estimate time to retrieve information, when indices are used compared to when they are not used  
	

	5
	Database Performance Tuning 

	- Query tuning 

	- Evaluate a set of query processing strategies and select the optimal strategy 

	

	6
	Security and User Management 

	- Database security 
- User management 
- Access control 

	- Evaluate access controls of a specified database by using authorization-grant graph  
- Manage users of databases with specified access controls related with a case study  

	

	7
	Transaction Processing 

	- Transactions 

	- Explain the importance of transaction properties  
- Explain serializable transactions
- Explain the concept of implicit commits
- Describe the issues specific to efficient transaction execution 
- Explain at least two transaction protocols 

	

	8
	UTS
	
	
	

	
	Transaction Processing 

	- Embedded SQL and transaction 

	- Embed object-oriented queries into a object-oriented language C++
- Create a transaction by embedding SQL into an application program 
	

	9
	Transaction Processing 

	- Failure and recovery 

	- Explain kinds of failures that can happen in a database system
- Explain when and why rollback is needed and how logging assures proper rollback
- Write a backup plan for a database  
	

	11
	Transaction Processing 

	- Concurrency control 

	- Explain the effect of different isolation levels on the concurrency control mechanisms
- Choose the proper isolation level for implementing a specified transaction protocol  
	

	12
	Query Language
	- Stored procedures 
- Functions 

	- Write a stored procedure that deals with parameters and has some control flow, to provide a given functionality 
	

	13
	Integrity Constraints 
	- Constraints  
- Assertions  
- Trigger 
	- Design and implement constraints and assertions in database schma
- Write a trigger that has some control flow, to provide a given functionality such on delete, on update and on insert
	

	14
	Distributed Database 
	- Distributed data storage 
	- Explain the techniques used for data fragmentation, replication, and allocation during the distributed database design process 
	

	15
	Distributed Database 

	- Distributed query processing
- Client-server distributed database 
	- Evaluate simple strategies for executing a distributed query to select the strategy that minimizes the amount of data transfer  
- Describe the three levels of software in the client-server model  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I. SILABUS RINGKAS

	Kode Mata Kuliah : IF3141
	Bobot SKS : 3 SKS
	Semester : 5
	KK / Unit Penanggung Jawab : RPL 
	Sifat : Wajib Prodi

	Nama Matakuliah
	Manajemen Proyek Perangkat Lunak

	
	Software Project Management

	Silabus Ringkas
	Kuliah ini memberikan pengetahuan mengenai manajemen proyek pengembangan perangkat lunak,lingkungan pengembangan proyek, karakteristik proyek, serta risiko yang sering terjadi dalam pelaksanaan proyek perangkat lunak 

	
	This course provides the knowledge about the management of software development projects, project development environment, the characteristics of the project, as well as the risks that often occur in the implementation of software projects 

	Silabus Lengkap
	Manajemen dan manajemen proyek; manajemen proyek pembangunan perangkat lunak mencakup : inisiasi, perencanaan eksekusi, pemantauan dan pengendalian dan penutupan proyek; alat bantu, mencakup alat bantu P/L, pengukuran dan metrik; manajemen scope, waktu dan biaya; manajemen kualitas; manajemen resiko; manajemen sumberdaya dan komunikasi; manajemen pengadaan; manajemen integrasi; etika di bidang manajemen 

	
	Management and project management; software project management including: project initiation, planning, execution, monitoring and controlling,and project closing;tools,including software,measurement and metrics;scope,time,and cost management;quality management;risk management;human resource management and communication;procurement management;integration management; ethics in management 

	Luaran (Outcomes)
	Setelah lulus kuliah ini, mahasiswa: 
Memahami pentingnya manajemen proyek 
Memahami siklus lengkap proses manajemen proyek perangkat lunak 
Memahami beberapa area keilmuan dalam manajemen proyek perangkat lunak 
Mampu mengelola proyek skala kecil dengan tim kecil (2-3 orang) dan menjadi pelaksana proyek yang baik 

	Matakuliah Terkait
	Dasar Rekayasa Perangkat Lunak 
	Prasyarat

	
	
	

	Kegiatan Penunjang
	Praktikum menggunakan alat bantu untuk manajemen proyek perangkat lunak 

	Pustaka
	[1] Schwalbe, Kathy "Information Technology Project Management", 4th ed. Thomson Course Technology. 2006 (Pustaka utama) 

	
	[2] McConnel, Stave “Software Project”, Microsoft Press, 1998 (Pustaka pendukung) 

	
	[3] Heldman, Kim "Project Management Professional Study Guide", Sybex. 2004 (Pustaka pendukung) 

	
	[4] Joshua Partogi, Manajemen Modern Dengan Scrum, Penerbit Andi, 2015 (Pustaka Pendukung)

	Panduan Penilaian
	Penilaian terhadap peserta kuliah dilakukan berdasarkan hasil: 
UTS 
UAS 
Tugas Penguasaan Alat Bantu 
Tugas Studi Kasus 

	Catatan Tambahan
	
























II. SATUAN ACARA PERKULIAHAN MATA KULIAH

	Mg#
	Topik
	Sub Topik
	Capaian Belajar Mahasiswa
	Sumber Materi

	1
	Introduction to management
	Definiton, Principles and Basic of Management
	
	[1] Chapter 1

	2
	Introduction to project management
	Project; Project Management; Role of Project Manager
	
	[1] Chapter 1

	3
	Software project management process (1)
	Initiating; Planning; Software Development Process
	
	

	4
	Software project management process (2)
	Executing; Monitoring; Controlling; Closing
	
	

	5
	Integration management
	Definition; Integrative project management process; risk conditions; Consequent Risk Event
	
	[1] Chapter 4

	6
	Scope management
	Definition; Mesurment and metrics; Risk conditions; Consequent Risk Event
	
	[1] Chapter 5

	7
	Time management
	Definition; Mesurment and metrics; Risk conditions; Consequent Risk Event
	
	[1] Chapter 6

	8
	UTS
	
	
	

	9
	Introduction to modern management and scrum (1)
	Scrum definition; Roles in Scrum; Mechanic in Scrum
	
	[4]

	10
	Introduction to modern management and scrum (2)
	
	
	[4]

	11
	Studio
	
	
	

	12
	Communication Management
	The importance of communication management; Identifying stakeholders; Planning communication; Distributing communication
	
	[1] Chapter 10

	13
	Human resource management
	Team processes; Roles and Responsibilites in a software team; Team conflict resolution; Risks associated with virtual teams; Team organization and decission-making; Individual and team performance assessment 
	
	[1] Chapter 9

	14
	Risk management
	The role of risk; Risk categories; Risk identification; Risk tolerance; Risk planning; Risk removal; reduction and control; Principles of risk management 
	
	[1] Chapter 11

	15
	Management ethics
	Ethics in management; ethical management; managing ethics and compliance
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I. SILABUS RINGKAS

	Kode Matakuliah:
IF2111
	Bobot SKS:
2
	Semester: 
3
	Bidang Pengutamaan: 
Rekayasa Komputasional dan Inteligensi Buatan
	Sifat: 
Wajib Prodi

	Nama Mata Kuliah
	Matematika Diskrit 

	
	Discreete Mathematics

	Silabus Ringkas
	Kuliah ini membahas pemahaman atas matematika diskrit, yang diawali dengan pengenalan matematika diskrit yang selanjutnya dibahas berkaitan dengan himpinan, relasi dan fungsi. Setelah memasukin masa setengah semester, mahasiswa akan diberikan pemahaman tentang graf, pohon serta kompleksitas algoritma. Untuk memahami materi disetiap pokok bahasannya, mahasiswa juga diberikan contoh kasus yang harus diselesaikan dengan konsep matematika diskrit.  

	
	This course discusses about discreete mathematics, which is begin with introduction of discreete mathematics, that followed by discussion about sets, relations, and function. After students through half of term, they will be given an understanding of graph, tree, and algorithm complexity. To understand every subject in this course, the students are also given problems that must be solved with discreete mathematics concepts.

	Silabus Lengkap
	Dengan mata kuliah ini mahasiswa diberikan pemahaman atas himpunan, relasi dan fungsi, teknik pembuktian, kombinatorial, teori bilangan, graf, pohon dan kompleksitas algoritma

	
	By this course, the students are given understanding about sets, relations and functions, proof techniques, number theory, combinatoric, graphs, trees, and algorithm complexity

	Luaran
	Mahasiswa mampu memahami konsep dasar matematika diskrit sehingga mereka dapat memodelkan masalah di dunia nyata menggunakan konsep yang diajarkan.
Mahasiswa memperoleh konsep dasar dan terminologi untuk memahami mata kuliah lanjut pada Prodi Teknik Informatika.

	Mata Kuliah Terkait
	Matematika I
	Prasyarat

	
	Matematika II
	Prasyarat

	Kegiatan Penunjang
	-

	Pustaka
	Kenneth H. Rosen, Discrete Mathematics and Application to Computer Science 6th Edition, Mc Graw-Hill, 2007 (utama)

	
	C.L. Liu, Element of Discrete Mathematics, McGraw-Hill, Inc, 1985. (pendukung)

	
	Richard Johsonbaugh, Discrete Mathematics, Prentice-Hall, 1997 (pendukung)

	Panduan Penilaian
	UAS (Paper Based) : 30%
UTS (Paper Based) : 30%
Quiz (Paper Based) : 25%
Tugas : 10%
Presensi kehadiran : 5%

	Catatan Tambahan
	




































II. SATUAN ACARA PERKULIAHAN MATA KULIAH
	Mg
	Topik
	Sub Topik
	Capaian Belajar Mahasiswa
	Sumber Materi

	1
	Pengenalan Matematika Diskrit
	Deskripsi Mata Kuliah
Pemberian Silabus dan Jadwal Pertemuan
Pengenalan dengan matematika diskrit
	Mengetahui kegunaan dan manfaat dari mata kuliah
Mengetahui apa itu matematika diskrit
	

	2
	Himpunan I
	DefinisiHimpunan 
Penyajian himpunan 
Kardinalitas
Himpunan Kosong 
Himpunan Bagian 
Himpunan yang Sama
Himpunan yang Ekivalen
Himpunan Saling Lepas
Himpunan Kuasa
	Mahasiswa dapat mengetahui definisi & contoh dari himpunan, penyajian serta macam-macam himpunan.
	

	3
	Himpunan II
	Operasi Antar Himpunan
Perampatan Operasi Himpunan
Hukum-hukum Himpunan
Prinsip Dualitas
Prinsip Inklusi-Eksklusi
Partisi
Pembuktian Proposisi Himpunan
Himpunan Ganda
	Mahasiswa mampu memahami operasi himpunan, aljabar himpunan  dan argumen serta dapat membuktikan suatu proposisi dengan induksi lengkap.
	

	4
	Relasi dan Fungsi I
	Relasi
Representasi Relasi
Relasi Invers 
Mengkombinasikan Relasi
Komposisi Relasi
Sifat-sifat Relasi 
Relasi Kesetaraan
Relasi Pengurutan Parsial
Klosur Relasi
	mahasiswa  dapat mengetahui definisi relasi dan fungsi, contoh dan sifat matrik relasi dan fungsi, dapat menyajikannya dalam bentuk yang lain, mengenal relasi invers, komposisi relasi dan fungsi, mengenal fungsi khusus dan fungsi.
	

	5
	Relasi dan Fungsi II
	Relasi N array 
Fungsi
Fungsi Invers
Komposisi Fungsi
Beberapa Fungsi Khusus
Fungsi Rekursif
	Mahasiswa dapat mengetahui definisi relasi dan fungsi, contoh dan sifat matrik relasi dan fungsi, dapat menyajikannya dalam bentuk yang lain, mengenal relasi invers, komposisi relasi dan fungsi, mengenal fungsi khusus dan fungsi.
	

	6
	Induksi Matematika
	Pernyataan Perihal Bilangan Bulat
Prinsip Induksi Sederhana
Prinsip Induksi yang Dirampatkan
Prinsip Induksi Kuat
	Mahasiswa mengetahui prinsip induksi matematika, membuktikan pernyataan atau proposisi dengan beberapa metode pembuktian/induksi matematika
	

	7
	Teori Bilangan
	Bilangan Bulat
Sifat Pembagian Pada Bilangan Bulat
Pembagi Bersama Terbesar
Algoritma Euclidean
	Mahasiswa mengenal algoritma bilangan bulat, Euclidean, Modulo, bilangan prima dan kriptografi
	

	8
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9
	Teori Bilangan
	Aritmetika Modulo
Bilangan Prima
Kriptografi
Fungsi Hash
ISBN
Pembangkit Bilangan Acak Semu
	Mahasiswa mengenal algoritma bilangan bulat, Euclidean, Modulo, bilangan prima dan kriptografi
	

	10
	Graf I
	Sejarah dan definisi  Graf
Jenis-jenis Graf
Contoh Terapan Graf
Beberapa Graf Sederhana
Representasi Graf
Graf isoformik
	Mahasiswa mengerti dan mengetahui definisi graf, contoh dan jenis graf, serta mengerti contoh masalah yang menggunakan teori graf sebagai penyelesaiannya.
	

	11
	Graf II
	Graf Planar
Graf Dual
Lintasan Terpendek
Persoalan Pedagang Keliling
Prinsip Tukang Pos Cina
Pewarnaan Graf
	Mahasiswa mengerti dan mengetahui definisi graf, contoh dan jenis graf, serta mengerti contoh masalah yang menggunakan teori graf sebagai penyelesaiannya.
	

	12
	Pohon I
	Definisi Pohon
Sifat-sifat Pohon
Pewarnaan Pohon 
Pohon Merentang
Pohon Berakar
Terminologi Pada Pohon Berakar
	Mahasiswa mengerti dan mengetahui definisi pohon dalam matematika diskrit, sifat-sifat, pewarnaan dan jenis-jenis pohon serta mengerti contoh masalah yang menggunakan teori pohon sebagai penyelesaiannya
	

	13
	Pohon II
	Pohon Berakar Terurut
Pohon N array
Pohon Biner
Pohon Ekspresi
Pohon Keputusan
	Mahasiswa mengerti dan mengetahui definisi pohon dalam matematika diskrit, sifat-sifat, pewarnaan dan jenis-jenis pohon serta mengerti contoh masalah yang menggunakan teori pohon sebagai penyelesaiannya
	

	14
	Kompleksitas Algoritma I
	Efisiensi Algoritma
	Mahasiswa mengetahui dan mengerti tentang algoritma yang efisien terhadap kebutuhan waktu dan ruang
	

	15
	Kompleksitas Algoritma II
	Kebutuhan Waktu dan Ruang 
Kompleksitas Waktu dan Ruang
	Mahasiswa mengetahui dan mengerti tentang algoritma yang efisien terhadap kebutuhan waktu dan ruang
	

	16
	UJIAN AKHIR SEMESTER




























[bookmark: _Toc488863522]IF2114 Matriks dan Ruang Vektor

I. SILABUS RINGKAS
	Kode Matakuliah:
IF2114
	Bobot SKS:
3
	Semester: 
3
	Bidang Pengutamaan: 
Rekayasa Komputasional dan Inteligensi Buatan
	Sifat: 
Wajib Prodi

	Nama Mata Kuliah
	Matriks dan Ruang Vektor 

	Silabus Ringkas
	Pada matakuliah ini dibahas beberapa materi seperti materi ilmu aljabar, matriks, ruang vektor dan pengenalan geometri yang diperlukan sebagai pendukung mata kuliah lainnya di Program Studi Teknik Informatika.

	Silabus Lengkap
	Dengan mata kuliah ini mahasiswa dibekali pengetahuan tentang matriks dan sifat-sifatnya, sistem persamaan  linier, vektor dan ruang vektor, ruang vektor bagian, transformasi linier, bilangan kompleks, quarternion dan operasi, aljabar geometri, panjang, luas dan volume, hasil kali luar dan sifat-sifatnya,  contoh dan visualisasi, hasil kali geometri,  pseudoscalar bivektor, multi-vektor, hubungan antara bivektor dengan bilangan kompleks dan vektor.

	Luaran
	Mahasiswa mampu memahami berbagai teori aljabar, termasuk di dalamnya operasi matriks.
Mahasiswa mampu memahami keilmuan yang berkaitan dengan ruang vektor
Mahasiswa mampu menyelesaikan geometri secara aljabar

	Mata Kuliah Terkait
	1. Matematika 1
	Prasyarat

	
	2. Matematika 2
	Prasyarat

	
	3.
	 

	
	4.
	

	Kegiatan Penunjang
	-
	

	Pustaka
	John Vince. Geometrics Aljabar for Computer Graphics. Springer. 2007 (Acuan Utama)

	
	Melvin Hausner. A Vector Space approachto Geometry. Dover. 2010 (Acuan Tambahan)

	
	Ward Cheney; David Kincaid. Numerical Mathematics and Computing. Brooks Cole, 2007 (Acuan Tambahan)

	Panduan Penilaian
	UAS : 35%
UTS : 35%
Tugas : 10%
Quiz : 20%

	Catatan Tambahan
	




II. SATUAN ACARA PERKULIAHAN MATA KULIAH

	Mg
	Topik
	Sub Topik
	Capaian Belajar Mahasiswa
	Sumber Materi

	1
	Aljabar Elementer
	Pembahasan ulang tentang sistem persamaan linier
Teori matriks Elementer
Solusi SPL Tak Homogen
	
	

	2
	Aljabar Matriks I
	Operasi-operasi Matriks OBE
Solusi SPL homogen
Matriks dan operasi matriks
Invers dan aturan aritmatik pada matriks
	
	

	3
	Aljabar Matriks II
	Transpose matriks
Penyelesaian invers matriks dengan definisi dan OBE
Penyelesaian invers matriks dengan determinan dan kofaktor
	
	

	4
	Aljabar Vektor I
	Pengenalan vektor dalam 2-space, 3-space dan n-space
Operasi vektor
Vektor dalam sistem koordinat
Norm, Dot Product dan Distance dalam Rn
	
	

	5
	Aljabar Vektor II
	Perkalian antara dua vektor dengan perkalian titik (dot product) dan perkalian silang (cross product)
Sudut antara dua vektor
Konsep jajaran genjang
	
	

	6
	Aljabar Vektor III
	Orthogonality
Proyeksi orthogonality
General vektor space
Sub Ruang
	
	

	7
	Aljabar Vektor IV
	Kombinasi Linier
Membangun (Span)
Bebas Linier
Basis dan Dimensi
	
	

	8
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9
	Matriks dan Transformasi Linier
	Transformasi Linear
Ruang Peta (image) dan Ruang Nol (kernel)
Jangkauan atau Range T
Nilai dan Vektor Eigen
	
	

	10
	Aljabar Geometri I
	Bilangan Kompleks
Quarternion
Konjugasi
	
	

	11
	Aljabar Geometri II
	Bivektor
Sudut Bivektor
Rotasi
	
	

	12
	Aljabar Geometri III
	Geometri Product
Hukum Distribusi
	
	

	13
	Operasi Geometri I
	Area dari Segitiga
Volume dan Trivektor
Rotasi sederhana dalam ruang 3D
	
	

	14
	Operasi Geometri II
	Translasi
Skala
Rotasi
	
	

	15
	Review dan Persiapan UAS
	Review materi dari awal
Latihan soal 
	
	

	16
	UJIAN AKHIR SEMESTER
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I. SILABUS RINGKAS

	Kode Matakuliah:
IF2131
	Bobot sks: 
3
	Semester:
3
	KK / Unit Penanggung Jawab: Teknik Informatika
	Sifat:
Wajib Prodi

	Nama Matakuliah
	Organisasi dan Arsitektur Komputer

	
	Computer Organization and Architecture 

	Silabus Ringkas
	Pengantar arsitektur computer, representasi data, representasi level mesin, compile, linking dan optimasi program, hierarki memory, I/) dan interrupt 

	
	Introduction to computer architecture, data representation, machine level representation, compile, linking and program optimization, memory hierarchy, I/O and interrupts 

	Silabus Lengkap
	Pengantar arsitektur computer: system computer Representasi data: byte, string, integer, floating points Representasi level mesin: konsep, format data, modus pengalamatan, operasi aritmetika dan logika, kendali, prosedur, alokasi array, struktur data heterogen, compile, linking dan optimasi program: static linking, dynamic linking, symbol dan table symbol, file object, shared libraries, file biner executable Hierarki memory: teknologi penyimpanan, cache, RAM, disk, solid state I/O dan interrupt: sinyal, exception, I/O utk level system, file 

	
	Introduction to computer architecture: a tour of a computer systems Data representation: byte, string, integer, floating points machine level representation: concepts, data format, addressing mode, arithmetic and logical operation, control, procedures, array allocation, heterogeneous data structure, compile, linking and program optimization: static linking, dynamic linking, symbols and symbol tables, object files, shared libraries, binary executable file memory hierarchy: storage technology, cache, RAM, disk, solid state I/O and interrupts: signal, exceptions, system level I/O, Files 

	Luaran (Outcomes)
	understands the history of computer architecture and the trends of modern computer architecture towards multicore understands how data (numeric and non-numeric) is represented in computer understands how an instruction is executed in a classical von neumann machine \Describe instruction level parallelism and hazards, and how they are managed in typical processor pipelines demonstrate how to map from high level language patterns to low level/machine level notation identify main types of memory technology and the principles of memory management Explain how interrupts are used to implement I/O control and data transfers understand the concept of parallel processing beyond the simple von neumann architecture 
			

	Matakuliah Terkait
	
	

	
	
	

	Kegiatan Penunjang
	

	Pustaka
	Randal E. Bryant and David R. O'Hallaron. Computer Systems: A Programmer’s Perspective, 2nd Ed., Prentice Hall, 2011. 

	
	Hennessy, J. L. & Patterson, D. A. Computer Architecture, A Quantitative Approach, 4th Edition. Morgan Kaufmann, 2006 

	
	Hennessy, J. L. & Patterson, D. A. Computer Architecture, A 

	Panduan Penilaian
	UTS 35%, UAS 35%, Tugas 30% 

	Catatan Tambahan
	
































II. SATUAN ACARA PERKULIAHAN MATA KULIAH

	Mg#
	Topik
	Sub Topik
	Capaian Belajar Mahasiswa
	Sumber Materi

	1
	
Introduction to computer architecture: a tour of a computer systems 

	Data vs process parallelization, distributed systems characteristics 
	
	

	2
	Data representation 
	Bytes, String, 
	
	

	3
	Data representation 
	Floating point 
	
	

	4
	Machine Level Representation 
	Addressing mod 
	
	

	5
	Machine level representation 
	Arithmetic and logic operations, structure control 
	
	

	6
	Machine level representation 
	Proced 
	
	

	7
	Machine level representation 
	Array,struct 
	
	

	8
	UTS 
	
	
	

	9
	Compile & Linking 
	static linking, dynamic linking, symbols and symbol tables, object files, shared libraries, binary executable file 

	
	

	10
	Program optimization
	
	
	

	11
	Memory hierarchy
	Memory hierarchy and cache 
	
	

	12
	Memory hierarchy

	RAM & Dis 
	
	

	13
	I/O
	I/O structure, Files 
	
	

	14
	Exception 
	[image: ]
Interrupts, exceptions and signal 
	
	

	15
	Review 

	
	
	






[bookmark: _Toc488863524]IF2221 Pemrograman Berorientasi Objek

I. SILABUS RINGKAS

	Kode Matakuliah:
IF2221
	Bobot SKS:
3
	Semester: 
4
	Bidang Pengutamaan: 
Pemrograman dan Embedded System
	Sifat: 
Wajib Prodi

	Nama Mata Kuliah
	Pemrograman Berorientasi Objek

	
	Object Oriented Programming

	Silabus Ringkas
	Mata kuliah PBO memberikan pemahaman atas konsep dan keahlian dalam menmbangun program dengan paradigma berorientasi objek dengan 3 bahasa pemrograman.

	
	This course offers the concepts of OOP and skill in developing programs using OO paradigm using 3 rogramming languages.

	Silabus Lengkap
	Konsep dan praktek pengembangan program aplikasi dan komponenperangkat lunak dengan OOP menggunakan fitur lanjut OOP, dan praktek menggunakan tiga bahasa pemrograman (C++, Java, C#). Paradigma berorientasi objek: kelas, objek, masa hidup objek, operasi-dasar objek, generik, inheritance dan polymorphism, exception and assertion. Konsep dan implementasi tipe data abstrak(ADT), mesin abstrak, dan proses in OOP. Pemrograman OO dengan 3 bahasa yang dipilih (C++, Java, C#)

	
	Concepts & practices on implementing software & SW component based on OOP using advanced features of OOP , and practices usingthree OOP languages (C++, Java, C#). Object Oriented Paradigm: Class, Object; Object life time (creation, allocation, destruction), Object Basic-Operations (attachment, comparison); Genericity; Inheritance & polymorphism; Exception; Concept and implementaion of Abstract data Type, Engine, Process in OOP; OO programming using three selected languages, i.e. C++, Java, C#

	Luaran
	Students understand the concepts of OOP paradigm such as class,object, encapulation, message passing, object life time, basicobjectoperation, inheritace & polymorphism, genericity, and the concepts of abtsract data type , engine and process and tehir implementation in OOP.
Students able to develop medium-scale programs using OOP paradigm using three OOP languages , i.e. C++, Java, C#

	Mata Kuliah Terkait
	Algoritma & Struktur Data
	Prasyarat

	
	
	

	Kegiatan Penunjang
	-

	Pustaka
	Bjarne Stroustrup. “The C++ Programming Language: Special and Third Edition”. AddisonWesley An Imprint of Addison Wesley Longman, Inc. 2000. (Pustaka Utama)

	
	Nicolai M. Josuttis. “The C++ Standard Library: A Tutorialand Reference, Second Edition”. Pearson Education, Inc. 
2012. (Pustaka Pendukung)

	
	Hans Dulimartha. “Bahasa C++”. Catatan Kuliah Jurusan Teknik Informatika ITB. 1998. (Pustaka Pendukung)

	
	Richard L. Halterman, “Object Oriented Programming in Java”. Creative Commons 2008 (Pustama Utama)

	
	James Gosling et.all. “The Java Language Specification, Java SE 7 Edition” . http://docs.oracle.com/javase/specs/jls/se7/jls7.pdf[tanggal akses 02-2013]. Oracle Amreica Inc. 2011 (Pustaka Pendukung)

	
	Herbert Schildt. “The Complete Reference C#4.0”. McGraw-Hill. 2010 (Pustaka Utama)

	Panduan Penilaian
	UAS (Paper Based) : 25%
UTS (Paper Based) : 25%
Quiz (Paper Based) : 15%
Tugas Besar : 20%
Praktikum : 15%

	Catatan Tambahan
	





















II. SATUAN ACARA PERKULIAHAN MATA KULIAH

	Mg
	Topik
	Sub Topik
	Capaian Belajar Mahasiswa
	Sumber Materi

	1
	Prinsip Fundamental OOP, 
motivasi dan aplikasi OOP. Release Tugas Besar I/C++
	Paradigma OO dan mekanisme abstraksi
Motivasi dan aplikasi OOP 
Prinsip fundamental OO (breadth): object, class, enkapsulasi, inheritance, operasi-dasar objek, objek life time, genericity
	
	

	2
	C++: Konsep &  Pemrograman Dasar OO
	C++: class-object, ctor, 
dtor, cctor, operator 
assignment, object life time, 
pointer & reference, 
enkapsulasi, const, static
	
	

	3
	C++: nested class, operator overloading
C++: inheritance & polymorphism
	C++: nested class, friend, operator overloading (insert/update/operasi aritmatika, operasi io) 
C++: inheritance & polymorphism, dynamic binding, enkapsulasi dalam inheritance 
Studi kasus: stack
	
	

	4
	C++: generik, exception, 
assertion, standard template  library
	C++: konsep generik, template function, kelas generik
C++: exception, assertion, standard tempalte library
	
	

	5
	Pemrograman OO Dasar dengan Java 
Kuis 1 Konsep OO dan C++ 
Release Tugas Besar II/Java
	Java: Pengantar Java, JVM, Transformasi/Konversi program C++ ke Java
	
	

	6
	Java: Generik, Exception Handling, Asersi 
Java: JUnit
	
	
	

	7
	Java: Multithreading 
Pembahasan Kuis 1, Review untuk UAS
	
	
	

	8
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9
	Pengantar analisis dan design berorientasi objek
	
	Mahasiswa memahami cara berpikir dari probuntuk menganalisis problem dan merepresentasi/desain solusi dengan paradigma OO
	

	10
	Java API/Frameworks dan Java Platforms (1)
	Java Collection Framework
Prinsip Dasar Java Swing
	
	

	11
	Java API/Frameworks, 
Java Platforms (2), serta Pembahasan UTS
	Prinsip Dasar J2ME 
Java Reflection & Case Study: Plugin
	
	

	12
	Pemrograman Dasar OO dengan C#
	Pengantar .NET
Overview C#, termasuk exception handling, namespace, dan IO
	
	

	13
	C#: Generic serta Kuis 2 Java & C#
	
	
	

	14
	Fitur spesifik C#
	Delegates, Events, & Lamda Expressions Runtime Type ID, Reflection, Attributes Collections LINQ & PLINQ
	
	

	15
	Pembahasan Kuis 2 serta Kuliah Penutup
	
	
	

	16
	UJIAN AKHIR SEMESTER





















	Bidang Akademik Itera
	Kur2017-Jurusan Sains
	Halaman 140 dari 140

	Template Dokumen ini adalah milik Jurusan Sains Institut Teknologi Sumatra



	Bidang Akademik Itera
	Kur2017-Jurusan Sains
	Halaman 1632 dari 1632

	Template Dokumen ini adalah milik Jurusan Sains Institut Teknologi Sumatra



[bookmark: _Toc488863525]IF4111 Pengembangan Aplikasi Berbasis Grafik 3D

I. SILABUS RINGKAS

	Kode Matakuliah:
IF4111
	Bobot SKS:
3
	Semester: 
7
	Bidang Pengutamaan: 
Rekayasa Komputasional dan Inteligensi Buatan
	Sifat: 
Pilihan Prodi

	Nama Mata Kuliah
	Pengembangan Aplikasi berbasis Grafik 3D 

	
	3D Graphics Application Development

	Silabus Ringkas
	Kuliah ini membahas konsep grafik 3D dan aspek-aspek pengembangan aplikasi untuk mengelola dan mengolah data berbasis grafik 3D

	
	This course discusses 3D graphical concept and the application development to manage 3D graphical data

	Silabus Lengkap
	3D object modeling, geometry processing, spatial data structure, graphic/spatial database management, advanced 3D rendering, 3D interaction

	Luaran
	Memahami konsep grafik 3D dan model objek pada ruang 3D 
Mampu mengembangkan aplikasi yang mengelola dan mengolah data dalam bentuk objek 3 dimensi

	Mata Kuliah Terkait
	Matriks dan Ruang Vektor
	Prasyarat

	
	Grafika Komputer
	Prasyarat

	Kegiatan Penunjang
	Praktikum Mandiri

	Pustaka
	T. McReynodls. D. Blythe. Advanced Graphics Programming using OpenGL. Morgan-Kaufmann. 2005

	
	Alberto Paoluzzi. Geometric Programming for Computer Aided Design. Wiley. 2003

	
	Elmar Langetepe. Geometric Data Structure for Computer Graphics. AK Peters. 2006

	Panduan Penilaian
	UAS (Paper Based) : 30%
UTS (Paper Based) : 30%
Quiz (Paper Based) : 15%
Tugas : 25%

	Catatan Tambahan
	









II. SATUAN ACARA PERKULIAHAN MATA KULIAH

	Mg
	Topik
	Sub Topik
	Capaian Belajar Mahasiswa
	Sumber Materi

	1
	Pengantar Grafik 3D
	Konsep grafik 3D 
Math for CG 
3D rendering pipeline 
3D graphics system 
Pemodelan objek 3D
	
	

	2
	Mathematics for Computer Graphics
	Vector Algebra review
Geometry review 
Intro to Vector Calculus 
Intro to Geometric Algebra and Quaternions
	
	

	3
	3D Rendering
	Rasterization
Raytracing
Volumetric Rendering
Non-photo realistic rendering
Surface Splatting
	
	

	4
	Graphics Platform
	Introduction to OpenGL
Fixed vs Programmable Pipeline 
Engine & Frameworks
	
	

	5
	3D object Modeling I : Geometry
	Projection & View Transformation 
Vertex & Surface Representation Model 
Modeling Hierarchical Object
Intersection of Geometric Objects 
Advanced Geometric Modeling : Constructive-Solid Geometry, Volume Modeling
	
	

	6
	3D object modeling II : Appearance
	Color Space Model 
Lighting & Shading Model : Local Illumination Model, Lambert-Goraud-Phong Shading 
Texture : Texture Mapping, Displacement Mapping, Bump Mapping, Normal Mapping
Global Illumination Model
	
	

	7
	3D Interaction
	Navigation
Selection: Picking
Direct Manipulation
	
	

	8
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9
	Spatial Data Structure
	Problems : Rendering Large & Complex Scene 
Static Data Structure
Kinetic Data Structure
	
	

	10
	3D Object Processing
	Shape Processing
Shape Operations 
Voxel-based Processing
	
	

	11
	3D Data Management
	Spatial Database : Spatial Query 
Shape Similarity
Mesh Parameterization
Indexing 3D data
3D Object Retrieval
	
	

	12
	Studi Kasus : Data Oriented Applications
	3D GIS
Game Level Editor
	
	

	13
	Studi Kasus : Process Oriented Applications
	CAD/CAM
Modeling Tools
Animation Tools
	
	

	14
	Studi Kasus : Science & Commerce
	BioHuman
Protein Modeling
	
	

	15
	Presentasi Tugas Besar
	
	
	

	16
	UJIAN AKHIR SEMESTER





















[bookmark: _Toc488863526]IF3121 Pengembangan Aplikasi Berbasis Web

I. SILABUS RINGKAS

	Kode Matakuliah:
IF3121
	Bobot SKS:
3
	Semester: 
5
	Bidang Pengutamaan: 
Programming dan Embedded System
	Sifat: 
Wajib Prodi

	Nama Mata Kuliah
	Pengembangan Aplikasi berbasis Web 

	
	Web Application Development

	Silabus Ringkas
	Perkuliahan ini mengajarkan prinsip-prinsip dasar Intrenet dan Aplikasi Internet. Kuliah ini mengajarkan sejumlah teknologi yang dapat digunakan untuk membangun sebuah Aplikasi Internet.

	Silabus Lengkap
	Perkulihan ini membrikan pengantar dasar perihal Internet dan Aplikasi berbasis Internet. Pada kuliah ini mahasiswa mempelajari sejumlah teknologi (contoh: HTML 5, CSS, Java Script, JAVA, PHP) dan teknik (AJAX, Offline-storage) untuk membangun aplikasi berbasis internet. Mahasiswa juga diajarkan untuk memahami karakteristik setiap teknologi

	Luaran
	· Mahasiswa memahami prinsip dasar bagaimana Internet dan Aplikasi Internet berkerja
· Mahasiswa dapat membangun sebuah aplikasi web dengan memanfaatkan sejumlah teknologi, baik disisi server atau client
· Mahasiswa dapat mendesain sebuah aplikasi

	Mata Kuliah Terkait
	Algoritma dan Struktur Data
	Prasyarat

	
	Pemrograman Berorientasi Obyek
	Prasyarat

	
	Basis Data
	

	Kegiatan Penunjang
	Praktikum Mingguan

	Pustaka
	HTML5: Up and Running, Mark Pilgrim, O'Reilly Media, Inc., 2010

	
	JavaScript: The Definitive Guide, David Flanagan, O'Reilly Media, 2011

	Panduan Penilaian
	Ujian Akhir Semester (paper based) : 25%
Ujian Tengah Semester (paper based) : 25%
Quiz : 15%
Praktikum : 20%
Tugas Besar : 15%

	Catatan Tambahan
	




II. SATUAN ACARA PERKULIAHAN MATA KULIAH
	Mg
	Topik
	Sub Topik
	Capaian Belajar Mahasiswa
	Rujukan

	1. 
	Pendahuluan: Kondisi saat ini
	1. Kontrak perkuliahan
2. Ruang Lingkup algoritma dan pemrograman
	Mahasiswa mampu menjelaskan kondisi pengembangan aplikasi berbasis web saat ini.
	

	1. 
	HTTP, DNS, dan Web Server
	1.	HTTP
2. DNS
3. Web Server
	Mahasiswa mampu menerangkan konsep HTTP, DNS, dan Web Server.
	

	1. 
	HTML5
	1.	Sejarah HTML5
2. Konsep HTML5
3. Komponen HTML5
	Mamhasiswa mengetahui dan memahami konsep HTML5 serta aplikasinya.
	

	1. 
	CSS3
	1.	Sejarah CSS3
2. Konsep CSS3
3. Aplikasi CSS3
	Mahasiswa mengetahui dan memahami konsep CSS3 serta aplikasinya.
	

	1. 
	JavaScript
	1.	Konsep JavaScript
2.	Aturan Penulisan JavaScript
3.	Struktur Penulisan JavaScript
	Mahasiswa mengetahui dan memahami konsep JavaScript serta aplikasinya.
	

	1. 
	Document Object Model
	1. Definisi
2. Penggunaan DOM
3. Manipulasi DOM
	Mahasiswa mengetahui dan memahami cara menggunakan dan memanipulasi Document Object Model.
	

	1. 
	Web Framework (jQuery/AngularJS)
	1. Konsep Web Framework
2. Aplikasi Web Framework
	Mahasiswa mengetahui Web Framework yang dapat digunakan untuk mempermudah pembuatan aplikasi web.
	

	1. 
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	1. 
	Presentasi Data (XML/JSON)
	1. XML
2. JSON
	Mahasiswa mengetahui dan memahami representasi data melalui XML/JSON
	

	1. 
	AJAX
	1. Konsep AJAX
2. Aplikasi AJAX
	Mahasiswa mengetahui dan memahami AJAX
	

	1. 
	PHP
	1. Konsep PHP
2. Aplikasi AJAX PHP
	Mahasiswa memahami pemanfaatan bahasa PHP dalam pengembangan aplikasi web.
	

	1. 
	MySQL
	1. Konsep MySQL
2. Aplikasi akses MySQL melalui AJAX
	Mahasiswa memahami pemanfaatan basis data MySQL dalam pengembangan aplikasi web.
	

	1. 
	Revision Control
	1. Konsep Revision Control
2. Penggunaan Revision Control pada pengembangan aplikasi web.
	Mahasiswa mampu menggunakan Revision Control untuk dokumentasi pengembangan aplikasi web
	

	1. 
	Otentikasi dan Otorisasi
	1. Konsep otentikasi dan otorisasi
2. Aplikasi otentikasi
3. Aplikasi otorisasi
	Mahasiswa mampu membuat otentikasi dan otorisasi pada aplikasi web.
	

	1. 
	API dan Web Service
	1. Konsep dasar API dan Web Service
2. Contoh kasus
	Mahasiswa mampu menjelaskan dengan benar mengenai API dan Web Service
	

	1. 
	UJIAN AKHIR SEMESTER































[bookmark: _Toc488863527]IF3221 Pengembangan Aplikasi Mobile

I. SILABUS RINGKAS

	Kode Matakuliah:
IF3221
	Bobot SKS:
3
	Semester: 
6
	Bidang Pengutamaan: 
Pemrograman dan Embedded System
	Sifat: 
Wajib Prodi

	Nama Mata Kuliah
	Pengembangan Aplikasi Mobile

	
	Mobile Application Based Development

	Silabus Ringkas
	Matakuliah ini memberikan mahasiswa pemahaman tentang berkaitan dengan pengembangan aplikasi mobile dari konsep dasarnya, desain antar muka, pembuatan menu, penyimpanan data, akses perangkat keras, hingga macam-macam aplikasi mobile di dunia.

	Silabus Lengkap
	· Konsep dasar pemrograman mobile
· Konsep dasar sistem operasi perangkat mobile
· Lingkungan pemrograman pada perangkat mobile
· Membangun basis antarmuka dengan desain layout XML
· Penggunaan widget view
· Penggunaan layout manager
· Penggunaan dialog
· Pembuatan menu
· Penerapan penyimpanan data
· Penerapan dasar tentang akses perangkat keras
· Penerapan tentang pemrograman Location Based Service
· Macam-macam aplikasi mobile di dunia luar

	Luaran
	· Mahasiswa mampu memahami konsep dari pengembangan aplikasi pada perangkat mobile.
· Mahasiswa mampu mengembangkan aplikasi/sistem informasi berbasis mobile dengan menggunaan alat bantu yang telah dipelajari.

	Mata Kuliah Terkait
	Algoritma & Struktur Data
	Prasyarat

	
	Pemrograman Berorientasi Objek
	Prasyarat

	Kegiatan Penunjang
	-

	Pustaka
	Beginning Android 3, Mark L. Murphy, Apress, 2011.

	
	

	Panduan Penilaian
	UAS (Paper Based) : 30%
UTS (Paper Based) : 30%
Quiz (Paper Based) : 15%
Tugas Besar : 15%
Praktikum : 10%

	Catatan Tambahan
	









































  II. SATUAN ACARA PERKULIAHAN MATA KULIAH

	 Mg
	Topik
	Sub Topik
	Capaian Belajar Mahasiswa
	Sumber Materi

	1
	Pengantar awal pemrograman mobile
	Sistem Operasi perangkat bergerak
Lingkungan Pengembangan
Software Development
Pengembangan Aplikasi
	Mahasiswa menerangkan konsep dasar pemrograman mobile secara umum.
	

	2
	Pengenalan dasar system operasi perangkat bergerak
	Arsitektur sistem operasi mobile
Versi-versi sistem operasi
Perbandingan sistem operasi mobile
Kelebihan dan Kekurangan sistem operasi mobile
Runtime
Libraries
Aplication Framework
Perangkat mobile
Pengembangan aplikasi mobile
	Mahasiswa menerangkan dasar sistem operasi pada perangkat bergerak.
Mahasiswa menerangkan arsitektur sistem operasi mobile.
Mahasiswa menerangkan perkembangan versi dan perbandingan sistem operasi mobile.
Mahasiswa menerangkan kelebihan dan kekurangan sistem operasi mobile.
Mahasiswa menerangkan runtime dan libraries dalam sistem operasi mobile.
Mahasiswa menerangkan perangkat mobile.
Mahasiswa menerangkan pengembangan Applikasi mobile.
	

	3
	Lingkup pengembangan pemrograman mobile
	Teori Pemrograman Mobile
Official site Development
Instalasi SDK dan perangkat pendukungnya
Dokumentasi SDK
Hyrarchy of screen elements
Komponen Aplikasi
Proses Thread
Siklus hidup, service dan activity
Package, project structure, manifest
Project Awal: HelloWorld
	Mahasiswa memahami Dasar Pemrograman pada lingkup pengembangan mobile.
Mahasiswa memahami tentang Official site Development
Mahasiswa menjelaskan Instalasi SDK dan Perangkat pendukungnya dalam persiapan awal pemrograman
Mahasiswa menjelaskan Dokumentasi SDK dalam persiapan awal pemrograman
	

	4
	XML based layout
	Struktur XML
Mendesain Layout
Proyek Antar muka sederhana
	Mahasiswa menerapkan struktur XML dalam contoh soal dan tugas.
Mahasiswa menerapkan desain Layout dalam contoh soal dan tugas.
Mahasiswa menerapkan antar muka sederhana dalam contoh soal dan tugas.
	

	5
	Pengenalan Widget View
	Dasar pembuatan widget
Text Control
Text View
Edit Text
Auto Complete Text View
Multi Auto Complete Text View
Button
Radio Button
Rating Bar
List View
Grid View
Date and Time
MapView and WebView
ImageButton
ImageView
Spinner
	Mahasiswa menerapkan komponen-komponen dalam Widget View dalam contoh soal dan tugas.
	

	6
	Layout Manager
	Linear Layout
Absolute Layout
Relative Layout
Table Layout
Frame Layout
ScrollView
TableRow
Ticker
Kombinasi Layout
	Mahasiswa menerapkan ragam Layout Manager.
Mahasiswa menerapkan kombinasi layout dalam contoh soal dan tugas
	

	7
	Dialog
	Alert Dialog
Progress Dialog
	Mahasiswa menerapkan Alert Dialog dalam contoh soal dan tugas.
Mahasiswa menerapkan Progress Dialog dalam contoh soal dan tugas
	

	8
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9
	Teknik pembuatan menu
	Menu dengan ListView
Membuat Menu dengan XML
Membuat Menu Dinamik
Membuat Menu dengan TabHost
	Mahasiswa menerapkan Optimasi ListView untuk membuat menu dalam contoh soal dan tugas.
Mahasiswa menerapkan pembuatan Menu dengan XML dalam contoh soal dan tugas.
Mahasiswa menerapkan pembuatan Menu Dinamik dalam contoh soal dan tugas.
Mahasiswa menerapkan pembuatan menu dengan TabHost dan Kustomisasi TabHost dalam contoh soal dan tugas.
	

	10
	Penyimpanan data
	Shared Preference
File
SQLite
	Mahasiswa menerapkan Penyimpanan Data Preference dalam contoh soal dan tugas.
Mahasiswa menerapkan Pengambilan Data Preference dalam contoh soal dan tugas.
Mahasiswa menerapkan Penyimpanan dan Pengambilan File dalam contoh soal dan tugas.
Mahasiswa menerapkan database Dasar dengan SQLite dalam contoh soal dan tugas.
	

	11
	Membangun aplikasi database pada perangkat mobile
	Rancangan Aplikasi Database SQLite
Wacana Tugas Akhir Semester
	Mahasiswa menerapkan rancangan pengembangan Aplikasi Database SQLite dalam contoh soal dan tugas.
Mahasiswa menyusun ide dasar rancangan aplikasi dari tema ini kedalam tugas akhir semester.
	

	12
	Dasar akses perangkat keras
	Dasar Akses Sistem h/w
Dasar API pada Sistem Operasi mobile
	Mahasiswa menerapkan dasar akses perangkat keras dalam contoh soal.
Mahasiswa menerapkan pemanfaatan dasar Pemrograman API pada Sistem Operasi mobile dalam contoh soal.
	

	13
	Location base service programming
	Dasar pemanfaatan pemrograman GPS
Dasar pemrograman Google Map API
	Mahasiswa menerapkan dasar pemrograman berbasis lokasi dalam contoh soal.
	

	14
	Pembahasan evaluasi proyek dan hasil pembuatan ebook yang menyangkut
	Ebook Aplikasi basis mobile
Ebook Alamat Tutorial Web, Mobile programming
Tools App Pengembanmgan
EBook Jurnal dan Penelitian berkaitan dengan App Mobile
EBook Tutorial App Mobile
	Mahasiswa Mengumpulkan jenis-jenis App mobile dipasaran.
Mahasiswa mengumpulkan berbagai alamat tutorial mobile programming.
Mahasiswa mengumpulkan Tools lingkungan Pengembangan.
Mahasiswa mengumpulkan berbagai contoh hasil penelitian dan jurnal App mobile.
	

	15
	Presentasi tugas besar
	Evaluasi perkembangan pengerjaan tugas akhir mata kuliah pengembangan aplikasi mobile
	
	

	16
	UJIAN AKHIR SEMESTER


KURIKULUM ITERA 2017 – PROGRAM SARJANA
[bookmark: _Toc488863528]Program Studi Teknik Elektro
Jurusan Sains


1. [bookmark: _Toc482683399]Deskripsi Umum Kurikulum 2017

Kurikulum Program Sarjana dirancang sedemikian rupa sehingga setiap mahasiswa dapat secara optimal mengembangkan potensi dan daya berpikirnya serta sikap dan kepribadiannya, yang kelak akan menjadi bekal bagi mereka baik dalam melanjutkan studi pada jenjang yang lebih tinggi maupun dalam dunia kerja yang dipilihnya. Bidang pekerjaan dari lulusan sarjana matematika sangat luas yang meliputi perkebunan, industri, pertambangan, teknologi informasi, perbankan, dan lain-lain. Oleh karena itu, kebutuhan lulusan matematika tidak dapat dinyatakan secara kuantitatif namun secara umum  dapat dinyatakan kebutuhan lulusan matematika sangat luas. ITERA akan menghasilkan lulusan matematika yang berkontribusi di semua bidang pekerjaan yang berbasis teknologi. Oleh sebab itu, kurikulum matematika ITERA dirancang sesuai dengan tujuan akhir yang diinginkan atau dicapai oleh lulusan sarjana matematika.
Seluruh mahasiswa ITERA akan mengikuti Tahap Persiapan Bersama (TPB) pada semester I dan semester II. Selepas TPB, kurikulum tahun kedua dirancang untuk memberikan landasan yang lebih kokoh dan luas dalam bidang Teknik Elektro, serta meningkatkan apresiasi dan motivasi mahasiswa untuk mempelajari bidang teknik elektro lebih lanjut. 
Kurikulum memuat mata kuliah/modul/blok yang mendukung pencapaian kompetensi lulusan dan memberikan keleluasaan pada mahasiswa untuk memperluas wawasan dan memperdalam keahlian sesuai dengan minatnya, serta dilengkapi dengan deskripsi mata kuliah/modul/blok, silabus, rencana pembelajaran dan evaluasi. Kurikulum harus dirancang berdasarkan relevansinya dengan tujuan, cakupan dan kedalaman materi, pengorganisasian yang mendorong terbentuknya hard skills dan keterampilan kepribadian dan perilaku (soft skills) yang dapat diterapkan dalam berbagai situasi dan kondisi.

2. [bookmark: _Toc482683400]Tujuan Program (educational objective)
Tujuan program Teknik Elektro adalah menghasilkan lulusan yang memiliki
1. karir yang sukses pada profesi keinsinyurannya.
1. kemampuan untuk diterima dan menyelesaikan pendidikan pascasarjana.
1. memilki peran aktif dalam industri, pemerintahan, atau sektor edukasi di Indonesia, terutama di Sumatera

3. [bookmark: _Toc482683401]Kompetensi Lulusan

Setelah menempuh Program Studi ini, para lulusan diharapkan:
1. memiliki kemampuan untuk mengaplikasikan ilmu matematika, sains, dan teknologi
1. memiliki kemampuan untuk merancang dan menjalankan percobaan, serta menganalisis dan menginterpretasi data
1. memiliki kemampuan untuk merancang sistem, komponen, maupun proses untuk memenuhi hasil yang diinginkan dengan dibatasi oleh aspek ekonomi, lingkungan, sosial, politik, etika, kesehatan dan keselamatan, manufakturabilitas, dan keberlanjutan energi.
1. memiliki kemampuan untuk bekerja dalam tim pada keilmuan multidisiplin
1. memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi, merumuskan, dan menyelesaikan permasalahan dalam bidang teknologi
1. memiliki kemampuan untuk memahami konsep tanggungjawab secara profesional dan etis
1. memiliki kemampuan untuk berkomunikasi secara efektif
1. mengikuti jenjang pendidikan yang dibutuhkan untuk memahami pengaruh teknologi dalam konteks global, ekonomi, lingkungan, dan sosial
1. memiliki kemampuan untuk mengenali dan mengimplementasikan pentingnya pembelajaran seumur hidup
1. memiliki ilmu pengetahuan mengenai isu-isu kontemporer
1. memiliki kemampuan untuk menggunakan teknik, keterampilan, dan perangkat teknologi moderen yang dibutuhkan untuk praktik-praktik rekayasa

4. [bookmark: _Toc482683402]Struktur Kurikulum
Secara garis besar, Kurikulum 2017 Prodi Teknik Elektro S1 terbagi atas dua tahap, yakni:

Tahun Pertama Bersama	: 2 semester, 36 SKS

Tahap Sarjana		: 6 semester, 108 SKS
			  Wajib	: 88 SKS
			  Pilihan terarah: 15 SKS
			  Pilihan bebas: 5 SKS 

Total			: 8 semester, 144 SKS
			  Wajib	: 124 SKS
	  Pilihan terarah: 15 SKS
  Pilihan bebas: 5 SKS 

Tabel 1 – Struktur Matakuliah TPB
	SEMESTER I
	SEMESTER II

	No
	Kode
	Nama Mata Kuliah
	SKS
	No
	Kode
	Nama Mata Kuliah
	SKS

	1
	MA1101
	Matematika I
	4
	1
	MA1201
	Matematika II
	4

	2
	FI1101
	Fisika Dasar I
	4
	2
	FI1201
	Fisika Dasar II
	4

	3
	KI1101
	Kimia Dasar I
	3
	3
	KI1201
	Kimia Dasar II
	3

	4
	KU1101
	Bahasa Indonesia
	2
	4
	KU1201
	Bahasa Inggris
	2

	5
	KU1102
	Pengantar Komputer dan Software I
	2
	5
	KU1202
	Pengantar Komputer dan Software II
	2

	6
	KU1204
	Penyusunan Laporan
	2
	6
	KU1203
	Pengenalan Potensi Lingkungan Sumatera
	2

	 
	 
	 
	 
	7
	EL1101
	Pengantar Rangkaian Elektrik
	2

	Total SKS
	17
	Total SKS
	19

	Total SKS Tahun 1 = 36 SKS



Tabel 2 – Struktur Matakuliah Program Studi

	SEMESTER III
	SEMESTER IV

	No
	Kode
	Nama Matakuliah
	SKS
	No
	Kode
	Nama Matakuliah
	SKS

	1
	EL2101
	Rangkaian Elektrik
	3
	1
	EL2201
	Elektronika
	3

	2
	EL2102
	Praktikum Rangkaian Elektrik
	1
	2
	EL2202
	Praktikum Elektronika
	1

	3
	EL2103
	Sistem Digital
	3
	3
	EL2203
	Medan Elektromagnetik
	3

	4
	EL2104
	Praktikum Sistem Digital
	1
	4
	EL2204
	Sinyal dan Sistem
	3

	5
	MAxxxx
	Matematika Teknik I
	3
	5
	MAxxxx
	Matematika Teknik II
	3

	6
	EL2105
	Struktur Diskrit
	3
	6
	EL2205
	Pemecahan Masalah dengan C
	3

	7
	KU2003
	Studium Generale
	2
	7
	EL2206
	Praktikum Pemecahan Masalah dengan C
	1

	8
	KU201x
	Agama dan Etika
	2
	8
	KU2002
	Pancasila dan Kewarganegaraan
	2

	Total SKS
	18
	Total SKS
	19

	Total SKS Tahun 2 = 37 SKS



	SEMESTER V
	SEMESTER VI

	No
	Kode
	Nama Matakuliah
	SKS
	No
	Kode
	Nama Matakuliah
	SKS

	1
	EL3101
	Elektronika II
	3
	1
	EL3201
	Sistem Instrumentasi
	3

	2
	EL3102
	Praktikum Elektronika II
	1
	2
	EL3202
	Sistem Mikroprosesor
	3

	3
	EL3103
	Pengolahan Sinyal Digital
	3
	3
	EL3203
	Praktikum Sistem Mikroprosesor
	1

	4
	EL3104
	Praktikum Pengolahan Sinyal Digital
	1
	4
	EL3204
	Material Teknik Elektro
	3

	5
	EL3105
	Sistem Kendali
	3
	5
	EL3205
	Sistem Komunikasi
	3

	6
	EL3106
	Praktikum Sistem Kendali
	1
	6
	EL3206
	Praktikum Sistem Komunikasi
	1

	7
	EL3107
	Probabilitas dan Statistik
	3
	7
	EL3207
	Sistem Tenaga Elektrik
	3

	
	
	
	
	8
	EL3208
	Praktikum SistemTenaga Elektrik
	1

	 
	 
	 
	 
	9
	KU3001
	Kuliah Kerja Nyata
	2

	Total SKS
	17
	Total SKS
	20

	Total SKS Tahun 3 = 38 SKS




	
SEMESTER VII
	SEMESTER VIII

	No
	Kode
	Nama Matakuliah
	SKS
	No
	Kode
	Nama Matakuliah
	SKS

	1
	EL4101
	Tugas Akhir I (Capstone Design)
	3
	1
	EL4201
	Tugas Akhir II(Capstone Design)
	3

	2
	 EL4xxxx
	MK Pilihan Prodi T.Elektro
	9
	2
	 EL4xxxx
	MK Pilihan Prodi T. Elektro
	6

	3
	 XXxxxx
	MK Pilihan Non Prodi (Sains Dasar)
	2
	3
	 XXxxxx
	MK Pilihan Non Prodi (bebas)
	3

	4
	SIxxxx
	Kuliah Pilihan Manajemen
	3
	4
	TLxxxx
	Kuliah Pilihan Lingkungan
	3

	 
	 
	 
	 
	5
	EL4202
	Kerja Praktek
	2

	Total SKS
	17
	Total SKS
	17

	Total SKS Tahun 4 = 34 SKS



Jumlah SKS Matakuliah Major (Wajib Program studi) : 80 SKS
Total SKS Matakuliah: 144 SKS

2b - Matakuliah Wajib ITERA
	No
	Kode
	Nama Matakuliah
	SKS

	1
	 KU201X
	Agama dan Etika
	2

	2
	 KU2002
	Pancasila dan Kewarganegaraan
	2

	3
	KU3001
	Kuliah Kerja Nyata
	2

	4
	Sixxxx
	Kuliah Pilihan Manajemen
	3

	5
	 EL4018
	Etika Profesi & Rekayasa
	2

	6
	TLxxxx
	Kuliah Pilihan Lingkungan
	3

	7
	KU2003
	Studium Generale
	2

	 
	 
	Jumlah
	16


Jumlah SKS Matakuliah Wajib ITERA: 16 SKS



Matakuliah Pilihan 
	Daftar matakuliah Pilihan Prodi Teknik Elektro
	

	No
	Kode
	Nama Matakuliah
	SKS

	1
	EL4001
	Pengolahan Citra Digital
	3

	2
	EL4002
	Jaringan Komputer
	3

	3
	EL4003
	Pengemb. Keprofesian & Komunitas
	3

	4
	EL4011
	Pembangkit Tenaga Listrik
	3

	5
	EL4012
	Sistem Distribusi Tenaga Elektrik
	3

	6
	EL4013
	Sistem Penggerak Elektrik
	3

	7
	EL4021
	Robotika
	3

	8
	EL4022
	Sistem Kendali Digital
	3

	9
	EL4023
	Dasar Sistem & Kendali Cerdas
	3

	10
	EL4031
	Arsitektur Sistem Komputer
	3

	11
	EL4032
	Perancangan Sistem Embedded
	3

	12
	EL4042
	Rekayasa Trafik Telekomunikasi
	3

	13
	EL4043
	Antena & Propagasi Gelombang
	3




5. [bookmark: _Toc482683403]Peraturan Peralihan Kurikulum 2017 Program Sarjana
5.1. [bookmark: _Toc482683404]Aturan Umum
Pada dasarnya setiap mahasiswa harus mengikuti kurikulum yang berlaku. Dengan demikian, mahasiswa yang belum dapat menyelesaikan studinya pada wisuda pertama sesudah Kurikulum 2017 diberlakukan harus menyesuaikan rencana studinya dengan Kurikulum 2017. Sekali pun demikian, penyesuaian ini dilakukan dengan prinsip bahwa  mahasiswa tidak dirugikan, sehingga masa studi tidak menjadi lebih lama. Setiap mahasiswa diperlakukan sebagai kasus khusus dengan memperhatikan tahapan penyelesaian studi.  Matakuliah yang sudah lulus akan diperhitungkan dalam rencana studi  mahasiswa yang baru, dengan prinsip bahwa suatu matakuliah tidak dapat dipakai dalam dua tahapan studi atau untuk ekivalensi matakuliah dengan SKS yang lebih besar. 

Secara lebih rinci, penyesuaian dengan Kurikulum 2017 dapat dirumuskan sebagai berikut:
5.2. [bookmark: _Toc482683405]Aturan Khusus
Dalam Kurikulum 2017, matakuliah yang sudah diambil namun sks nya kurang, akan tetap diakui (Mata Kuliah Pilihan Manajemen dan Mata Kuliah Pilihan Lingkungan). Kekurangan SKS akan ditutupi dengan mengambil matakuliah pilihan non prodi Teknik Elektro.

Semua matakuliah yang sudah lulus akan diperhitungkan pada saat pemberlakuan kurikulum 2017. Pengambilan mata kuliah untuk memenuhi jumlah SKS persyaratan kelulusan mengikuti prioritas sebagai berikut:
1. Mata kuliah wajib prodi
1. Mata kuliah pilihan prodi 
1. Mata kuliah wajib ITERA
1. Mata kuliah non prodi


6. [bookmark: _Toc482683406]Ekivalensi Kurikulum 2017 dengan Kurikulum sebelumnya

	Kurikulum 2014
	Kurikulum 2017

	Kode
	Nama MK
	W/P
	Tahap
	SKS
	Kode
	Nama MK
	W/P
	Tahap
	SKS

	KU1011R
	Tata Tulis Karya Ilmiah
	W
	TPB
	2
	KU1101
	Bahasa Indonesia
	W
	TPB
	2

	KU1021R
	Pemahaman Teks Akademik
	W
	TPB
	2
	KU1201
	Bahasa Inggris
	W
	TPB
	2

	KU1111R
	Pengantar Teknologi Informasi
	W
	TPB
	2
	KU1102
	Pengantar Komputer dan Software I
	W
	TPB
	2

	IF1202R
	Pengantar Pemograman
	W
	TPB
	2
	KU1202
	Pengantar Komputer dan Software II
	W
	TPB
	2

	KU1101R
	Konsep Pengembangan Ilmu Pengetahuan
	W
	TPB
	2
	KU1203
	Pengenalan Potensi Lingkungan Sumatera
	W
	TPB
	2

	KU1201R
	Sistem Alam Semesta
	W
	TPB
	2
	KU1204
	Penyusunan Laporan
	W
	TPB
	2



7. [bookmark: _Toc482683407]Aturan Kelulusan

	Program
	Tahap
	SKS Lulus*
	IP minimal
	Lama studi maksimum*

	
	
	W
	P
	Total
	
	

	Sarjana
	TPB
	36
	0
	36
	2.001
	2 tahun

	
	Sarjana*
	88
	20
	108
	2.002
	7 tahun


Keterangan:
*Kumulatif; 1 Nilai minimal D;  2 Nilai minimal C.


[bookmark: _Toc488863529]Silabus Mata Kuliah Program Studi Teknik Elektro


[bookmark: _Toc482683421][bookmark: _Toc488863530]EL1101 Pengantar Rangkaian Elektrik
	Kode:
EL1101
	Kredit :
2
	Semester : 
II
	Bidang Pengutamaan:
Prodi Teknik Elektro
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah 
	Pengantar Rangkaian Elektrik

	Silabus Ringkas
	Konsep dasar, hukum-2 dasar, metoda analisis, teorema rangkaian, operational amplifier, kapasitor & induktor, rangkaian orde-1, rangkaian orde-2, rangkaian sinusoidal: fasor, pemodelan, dan analisa steady state rangkaian orde-1 dan 2.	

	Silabus Lengkap
	Basic Concept: Charge and current, Voltage, Power and energy, Circuit Elements. Basic Laws: Ohm’s and Kirchhoff laws, series resistor & voltage divider, parallel resistors and current divider, delta-wye conversion.	
Methods of analysis: Nodal and Mesh. Circuit theorems: superposition, source transformation, Thevenin & Norton Theorems, maximum power transfer . 	
Operational Amplifier: ideal op amps, inverting & non-inverting amplifier, summing, difference, and cascaded amplifiers. First-order circuits: source free and step response of RL and RC circuits, and singular function. Second-order circuits: source free and step response of series & paralle RLC circuits.
Sinusoidal circuits: phasor concept, its relationships for circuits elements, circuits modelling and steady state analysis of 1st and 2nd order circuits	

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
· 
· .

	Luaran
(Outcomes)
	At the end of this subject, students should be able to:
1. Understand the fundamental concepts of charge, current, voltage, power, energy, and circuit elements.
2. Apply basic laws (Ohm & Kirchhoff) for analysis resistive networks using nodal and mesh analysis.
3. Analyse resistive networks and simplify complicated networks using various circuit theorems (superposition, source transformation, Thevenin & Norton, maximum power 	transfer).
4. Analysis and design
5. Deal with circuit containing energy storage elements.
6. Determine transient and steady state response of the first and second order circuits.
7. Perform 1st & 2nd order sinusoidal circuits modelling
8. Determine steady state analysis of 1st and 2nd order sinusoidal circuits
9. Use SPICE to analyst DC and AC circuits.
10. Use Matlab as a tool to solve the network problems. 

	Mata Kuliah Terkait
	FI1101 – Fisika Dasar I 
	Prasyarat

	
	MA1101 – Matematika I
	Prasyarat

	Pustaka
	1. Willam C.K. Alexander & M.N.O. Sadiku, Fundamentals of Electric Circuits, Mc Graw Hill, Fifth Edition, 2013 [Pustaka Utama] 
1. R.C. Dorf & J. A. Svoboda, Introduction to Electric Circuits, John Wiley & Sons, Sixth Edition, 2004 [Pustaka Pendukung]		





Satuan Acara Perkuliahan EL1101 Pengantar Rangkaian Elektrik
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Importance of Electric Circuits in Engineering World. 
Basic Concept

	History & introduction
Systems of units.
Charge and current. 
Voltage.
Power and energy. 
Circuit Elements. Applications
	Know the importance of electric circuits in Engineering World.
Understand relationship between charge & current, power & energy. 
Know circuit elements and the metric units of electrical quantities
	Alexander & Sadiku : Chapter 1


	2.
	Basic Laws
	Ohm’s law.
Kirchhoff’s laws.
Series resistors and
voltage division.
Parallel resistors and current division.
Wye-Delta transformations.
Applications.
	Analyze circuit SYSTEMS using direct application of
Kirchoff's Current and Voltage Laws along with Ohm's Law.
	Alexander & Sadik: Chapter 2


	3
	Methods of Analysis
	Nodal analysis.
Nodal analysis with
voltage sources.
Nodal Analysis by 
inspection.

	Apply node-voltage analysis techniques to analyze circuit behavior.
Apply cramer’s rule and Gaussian elimination to solve simultaneous equations.
	Alexander & Sadiku: Chapter 
3: 3.1 – 3.3, 3,6


	4
	Methods of Analysis 
	Mesh analysis.
Mesh analysis with
current sources.
Nodal analyses by 
inspection.
Applications.
	Apply mesh-current analysis techniques to analyze circuit behavior.
	Alexander & Sadiku: Chapter
3: 3.4 – 3.9


	5
	Circuits Theorems
	Linearity property,
superposition, source
transformation.

	Apply circuit theorems (superposition, source transformation) to analyze circuit behaviour.
	Alexander & Sadiku: Chapter
4: 4.1 – 4.4


	6
	Circuits Theorems
	Thevenin & Norton
theorems, maximum
power transfer. 
Applications.
	Apply circuit theorems (Thevenin & Norton theorems, maximum power transfer) to analyze circuit behaviour.
	Alexander & Sadiku: Chapter
4: 4.5 – 4.10


	7
	Operational Amplifiers
	Ideal op-amp, inverting
& non-inverting 
amplifiers. 
	Analyse an ideal op. amp in various applications in dc circuits.
	Alexander & Sadiku: Chapter 
5: 5.1 – 5.5

	8
	Operational Amplifiers
	Summing & difference
amplifiers, cascaded op amps circuits. 
Applications. 
	Analyse an ideal op. amp in various applications in dc circuits. 
	Alexander & Sadiku: Chapter 
5: 5.6 – 5.10

	9
	Capacitors and 
Inductors

	Capacitors.
Series and parallel
capacitors.
Inductors.
Series and parallel inductors. 
Applications 
(differentiator,
integrator, and analog
computer).
	Explain the characteristics of capacitor and inductor as a circuit element.

	Alexander & Sadiku: Chapter 
6


	10
	First-Order Circuits
	Source-free RC circuits.
Source-free RL circuits.
Singularity functions.

	Compute initial conditions for urrent and voltage in first order R-L and R-C capacitor and inductor circuits. 
Construct any waveform of signal using step and ramp functions.
	Alexander & Sadiku: Chapter 
7: 7.1 – 7.4


	11
	First-Order Circuits
	Step response of an RC
circuit.
Step response of an RL
circuit. 
First-order op amp circuits.
Transient analysis using SPICE.
Applications.
	Compute time response of current and voltage in first order R-L and R-C circuits.
	Alexander & Sadiku: Chapter
7: 7.5 – 7.9


	12
	Second-Order Circuits
	Finding initial and final
values.
Source-free series RLC
circuits.
Source-free parallel
RLC circuits. 
Step response of a
series RLC circuit.
Step response of a
parallel RLC circuit.
	Compute initial conditions for current and voltage in second order RLC circuits.
Compute time response of current and voltage in second order RLC circuits.
	Alexander & Sadiku: Chapter
8: 8.1 – 8.4


	13
	Second-Order Circuits



	General second-order
circuits. 
Second-order op amp
circuits.
Duality. 
SPICE analysis of RLC
circuits
Applications.
	Compute time response of current and voltage in general second order RLC circuits.
	Alexander & Sadiku: Chapter
8: 8.5 – 8.11


	14
	Sinusoids and Phasors
	Sinusoids.
Phasors.
Phasor relationships for
circuits elements. 
Impedance and
admittance.
	Understand the relationship between phasor concept and its diagram to sinusoidal signals and RLC elements in circuits.
	Alexander & Sadiku: Chapter
9: 9.1 – 9.4


	15
	Sinusoids and Phasors
	Kirchhoff’s laws in
frequency domain.
Impedance
combinations.
Applications.
	Understand the relationship between phasor concept and its diagram to sinusoidal signals and RLC elements in circuits.
Convert problems involving differential equations into circuit analysis problems using
phasors and complex
impedances
	Alexander & Sadiku: Chapter
9: 9.5 – 9.8























[bookmark: _Toc482683422][bookmark: _Toc488863531]EL2101 Rangkaian Elektrik
	Kode:
EL2101
	Kredit :
3
	Semester : 
III
	Bidang Pengutamaan:
Prodi Teknik Elektro
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Rangkaian Elektrik

	Silabus Ringkas
	Sinusoidal steady-state analysis, AC power analysis, three-phase circuits, magnetically coupled-circuits, frequency response, Laplace transform and its application to circuit analysis, Fourrier series, Fourrier Transform, two-port
networks.		

	Silabus Lengkap
	Sinusoidal steady-state analysis: review of phasor concepts, circuit analysis and theorems.
AC power analysis: Instantaneous & Average Power, Maximum Average Power Transfer, Effective or
RMS value, Apparent Power & Power Factor, Complex Power, Conservation of AC Power and Power factor correction.	
Three-phase circuits: balanced & unbalanced delta-delta, delta-wye, wye-delta, and wye-wye connections. Power measurement using wattmeters.
Magnetically coupled-circuits: Mutual inductances and its energy, linear & ideal auto-transformers.
Frequency response: transfer function, Bode plot, series & parallel resonance, active & passive filters and its scaling factor.				
Laplace transform and its application to circuit analysis: Laplace Transform and its inverse. Analysis of circuits using Laplace transform. Representation of state space for RLC circuits.
Fourrier series: Trigonometric and exponential Fourier series, symmetry considerations, circuit applications and average power & RMS values.
Fourrier Transform: definition, Properties, circuit applications, Parseval Theorem, comparing the Fourier & Laplace Transforms.	
Two-port networks: Impedance, Admittance, hybrid, and transmission Parameters, conversion between parameters, interconnection of networks.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
· 
· .

	Luaran
(Outcomes)
	At the end of this subject, students should be able to:
1. Apply phasor frequency domain analysis using various techniques.
2. Apply phasor concept to analyse AC power and three-phase circuits.
3. Deal with circuits containing magnetically coupled.
4. Draw Bode plot of transfer function and use frequency domain to analyse resonance and filter networks.	
5. Apply Laplace transform to analyse DC and AC steady state networks.
6. Apply Fourier series and Fourier transformation to analyse the networks with non sinusoidal exitation.	
7. Analyse 2-port networks using various parameters.
8. Use SPICE to analyst DC and AC circuits.
9. Use Matlab as a tool to solve the network problems.

	Mata Kuliah Terkait
	EL1101 – Pengantar Rangkaian Elektrik 
	Prasyarat

	
	EL2102 – Praktikum Rangkaian Elektrik
	Bersamaan

	Pustaka
	1. Willam C.K. Alexander & M.N.O. Sadiku, Fundamentals of Electric Circuits, Mc Graw Hill, Fifth Edition, 2013 [Pustaka Utama]		
1. L. O. Chua, C. A. Desoer, and E. S. Kuh, Linear and NonLinear Circuits, McGraw-Hill Interational Editions, 1987.		





Satuan Acara Perkuliahan EL2101 Rangkaian Elektrik
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Introduction to Circuit Analysis.

	Nodes, branches, loops,
Directed graphs.
Kirchhoff’s laws and
cut sets Lumped of Circuit’s element.
Circuit graph.
Tableau Analysis.
Extended Nodal
Analysis Applications.
Tellegen’s theorem Applications.
Reciprocal and Millman Theorem.
	Understand the condition fulfilled for lumped circuits.
Apply Tableau & extended nodal analysis techniques to analyze circuit behavior.

	Chua: Chapter 1

	2.
	Sinusoidal Steady-state Analysis
	Review of phasor
concept.
Nodal Analysis.
Mesh Analysis.
Superposition
Theorem.
Source Transformation.
Thevenin & Norton
Equivalent Circuits.
Op Amp AC Circuits.
Applications.
	Convert problems involving differential equations into circuit analysis problems using phasors and complex impedances.
	Alexander & Sadiku: Chapter 10


	3
	AC Power Analysis
	Instantaneous & Average Power.
Maximum Average Power Transfer.
Effective or RMS value.
Apparent Power & Power Factor.
Complex Power.
Conservation of AC Power.
Power factor correction.
Applications.
	Analyze RLC circuits under sinusoidal steady state conditions.
Analyze complex power and its relationship to real and reactive power using complex phasor notation.
	Alexander & Sadiku: Chapter 11


	4
	Three-phase Circuits
	Balanced Three-phase
voltages.
Balances Wye-Wye
Connection.
Balances Wye-Delta
Connection.
Balances Delta-Wye
Connection.
Balances Delta-Delta
Connection.
	Analyse balanced three-phase system in AC steady state.
	Alexander & Sadiku:
Chapter12: 12.1 – 6


	5
	Three-phase Circuits

	Power in balanced
system.
Unbalances three-phase
systems.
Applications.
	Calculate power in balanced system.
Analyse unbalanced three- phase system in AC steady state.
	Alexander & Sadiku:
Chapter12.7 – 12.9


	6
	Magnetically Coupled Circuits
	Mutual inductances.
Energy in a coupled
circuits.
Linear transformers.
Ideal Transformer.
Ideal Autotransformer.
3-phase transformer.
Applications.
	Understand the concept of mutual inductance and how it affects circuit performance and its use in transformers.
Analyze circuits involving mutual inductance or transformers using phasor techniques.
	Alexander & Sadiku: Chapter 13


	7
	Frequency Response
	Transfer function.
Bode Plot.
Series & Paralel 
resonances

	Plot the frequency response of RLC circuits using Bode.
Interpret the Bode plot in order to get its transfer function.

	Alexander & Sadiku: Chapter
14: 14.1 – 14.6


	8
	Frequency Response
	Passive and active Filters.
Scaling.
Frequency response
using SPICE.
Applications
	Design simple filter using scaling technique.
	Alexander & Sadiku: Chapter 14: 14.7 – 14.12

	9
	Introduction to Laplace
Transform
	Definition of Laplace
Transform.
Properties of Laplace
transform.
Inverse LaplaceTransform.
Convolution Integral.
Applications.
	Understand Laplace Transform, its properties and its inverse in order to solve the differential equations.
	Alexander & Sadiku: Chapter 15


	10
	Applications of Laplace
Transform
	Circuit element models.
Circuit analysis.
Transfer functions.

	Solve and analyze RLC circuits under both transient and steady state conditions using Laplace transform techniques.
	Alexander & Sadiku: Chapter
16: 16.1 – 16.4


	11
	Applications of Laplace
Transform
	State variables.
Applications.
	Describe RLC circuits using state space concept and then solve it using Laplace transform techniques.
	Alexander & Sadiku: Chapter
16: 16.5 – 16.6


	12
	The Fourrier Series
	Trigonometric Fourier
series. Symmetry
considerations.
Circuit applications.
Average power & RMS
values.
Exponential Fourier
series.
Applications.
	Analyse any periodic waveforms into its DC and ac components.
Analyse the circuits with any periodic waveforms excitation.
Analyse any periodic waveforms into its DC and ac components.
Analyse the circuits with any periodic waveforms excitation.
	Alexander & Sadiku: Chapter 17


	13
	The Fourier Transform
	Definition, Properties,
circuit applications, Parseval Theorem, comparing the Fourier 
& Laplace Transforms,
Applications.
	Apply Fourier Transform to analysis circuits.
	Alexander & Sadiku: Chapter 18


	14
	Two-port Networks
	Impedance, Admittance, hybrid, and transmission
Parameters.

	Model an electric circuit as an electrical network with two separate ports, i.e. input and output ports.
	Alexander & Sadiku: Chapter
19: 19.1 – 19.5


	15
	Two-port Networks

	Relationship between
parameters.
Interconnection of networks. 
Applications
	Find parameters of 6 types of two port networks (impedance, admittance, hybrid, inverse hybrid, transmission, inverse transmission)
	Alexander & Sadiku: Chapter
19: 19.6 – 19.9





















[bookmark: _Toc482683423][bookmark: _Toc488863532]EL2102 Praktikum Rangkaian Elektrik
	Kode:
EL2102
	Kredit :
1
	Semester : 
III
	Bidang Pengutamaan:
Prodi Teknik Elektro
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Praktikum

	Nama Mata Kuliah
	Praktikum Rangkaian Elektrik

	Silabus Ringkas
	Penguasaan instrumen laboratorium. Percobaan dengan rangkaian dasar dengan resistor, kapasitor, induktor, dan op-amp. Rangkaian DC and teorema rangkaian, rangkaian opamps, gejala transient, impedansi, prinsip frekuensi respon, rangkaian resonansi.		

	Silabus Lengkap
	Mata kuliah ini merupakan mata kuliah praktikum. Dalam praktikum ini, mahasiswa akan belajar menggunakan: meltimeter, osiloskop, generator fungsi, catu daya dan aksesorisnya. Percobaan yang dilakukan mencakup sirkuit DC dan teorema sirkuit, sirkuit dengan opamp, gejala transient, rangkaian ac, impedansi, fasor dan respons frekuensi, rangkaian resonansi. Setelah menyelesaikan mata kuliah ini, mahasiswa diharapkan menguasi penggunaan instrument laboratorium, memahami fenomena dan teori dalam rangkaian, dan mampu menggunakan opamp untuk implementasi fungsi sederhana.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
· 
· .

	Luaran
(Outcomes)
	At the end of this subject, students should be able to:
1. Use of laboratory instruments: multimeter, oscilloscope, function generator, regulated power supply.
2. Understand and compare circuit theorems with actual working circuits.	
3. Understand how Thevenin, Norton, and Superposition Theorems, simplify circuit analyses.
4. Understand and design simple math functions with opamp circuits.	
5. Understand and design an oscillator circuit using an opamps.	
6. Understand and contrast the transient phenomena in electric circuits.	
7. Learn about AC signals and the concept of phasor and impedance.	
8. Observe and understand the behavior of RC and RL circuits as LPF and HPF and as integrator and differentiator.			
9. Understand the Bode plot of a signal transfer ratio.	
10. Design and understand RLC circuits, both parallel and series.	
11. Learn how to write a proper lab report (both content and presentation).	

	Mata Kuliah Terkait
	EL2101 – Rangkaian Elektrik 
	Bersamaan

	Pustaka
	1. Willam C.K. Alexander & M.N.O. Sadiku, Fundamentals of Electric Circuits, Mc Graw Hill, Fifth Edition, 2013 [Pustaka Utama]		
1. L. O. Chua, C. A. Desoer, and E. S. Kuh, Linear and NonLinear Circuits, McGraw-Hill Interational Editions, 1987.		





Satuan Acara Perkuliahan EL2102 Praktikum Rangkaian Elektrik
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Introduction
	Classroom and Lab Rules
and Regulation
Laboratory Note Book
Lab Safety
	Connect the lab rulesand regulations to the lab activities
Write important information before, during and after the lab activities
Cite lab safety while in labs
Learn how to write a proper lab report (both content and presentation).
	Lab Manual and Class Hand-outs

	2.
	Lab instruments:
Multimeter, regulated poer
supply, and function generator.
	Voltage and current
measurement for AC and
DC and intrument limitations Resistance measuments:
2W and 4W

	Use of laboratory instruments: multimeter, oscilloscope, function generator, regulated power supply.
Interpret schematic circuits to construct measurement set up
Perform measurements of  voltage and currents both AC and DC and resistance.
Observe, compare, and discuss the limitation of lab instruments
	Lab Manual and Class Hand-outs

	3
	Lab instruments:
Oscilloscope
	Checking the instrument
calibration
Reading the voltage,
frequency, and phase
difference.
Use oscilloscope for
ploting IV characteristics
of two terminal devices
	Perform the oscilloscope calibration checking and justify the measurement results done with the instruments
Perform, observe, and record the physical quantity being measured
Compare the results to the expected values and discuss the observation
Construct and perform the circuit and scheme for ploting IV characteristics of two terminal devices on an oscilloscope
	Lab Manual and Class Hand-outs

	4
	DC Circuits and Circuit
Theorems
	Basic circuit laws: Ohm
and Kirchoff
Thevenin and Norton
Theorems
Maximum power transfer
	Understand and compare circuit theorems with actual working circuits.
Understand how Thevenin, Norton, and Superposition Theorems, simplify circuit analyses.
	Lab Manual and Class Hand-outs

	5
	DC Circuits and Circuit
Theorems

	Superposition theorem
Reciprocity theorem

	
	Lab Manual and Class Hand-outs

	6
	Circuits with Opamp
	Basic opamp circuits:
inverting, noninverting,
summing amplifiers,
integrator and
differentiators
	Understand and design simple math functions with opamp circuits.
	Lab Manual and Class Hand-outs

	7
	Circuits with Opamp
	Implementing math
function in opamp circuits
Opamp nonidealities
	Understand and design an oscillator circuit using an opamps.
	Lab Manual and Class Hand-outs

	8
	Review 1
	
	
	

	9
	Transient Phneomena
	General first order
response
Reading the time constant
Observations on the effect
of resistance and capacitance to the time
constant
	Understand and contrast the transient phenomena in electric circuits.
Perform, observe, and record the time contant of a first order circuit in the time domain measurements
Observe the effect of resistance and capacitance to the time constant
	Lab Manual and Class Hand-outs

	10
	Transient Phneomena
	Second order response:
under and over-damped.
Observations on the effect
of resistance and
capacitance to the second
order response.
	Perform, observe, and record the time contant and the natural frequency which may appear in a second order circuits
Observe the effect of resistance and capacitance to the second order response
	Lab Manual and Class Hand-outs

	11
	AC and RC and RL circuits
	Impedance dan voltage
phasor observation in RC
and RL ac circuits 
RC circuit as integrator
and differentiator
RC circuits as LPF and
HPF

	Learn about AC signals and the concept of phasor and impedance.
Observe and understand the behavior of RC and RL circuits as
LPF and HPF and as integrator anddifferentiator.
	Lab Manual and Class Hand-outs

	12
	AC and RC and RL circuits
	Effect of the signal
frequency and time circuit
constant on RC response
Sketching Bode Plot from 
measurement
	Observe and understand the effect of the signal frequency and time circuit constant on RC circuit response
Understand and sketch the Bode plot of a signal transfer ratio from measurement
	Lab Manual and Class Hand-outs

	13
	Resonance circuits
	Series and shunt resonance
observation
Observation and reading
of quality factor of series
resonance
	Design and understand RLC circuits, both parallel and series.
Construct, observe and record the series and shut resonancephenomena in RLC circuits
Show the resonance frequency of series and shunt resonances
Measure the quality factor of series resonance
	Lab Manual and Class Hand-outs

	14
	Resonance circuits
	Curcuits with series and
shunt resonance:
frequency response
prediction and observation
Use of resonance circuit as
bandpass and bandstop
filters
	Construct, predict, observe, and record the series and shut resonance of multiple L and C circuits
Apply resonance circuit in bandpass and bandstop filter design.
	Lab Manual and Class Hand-outs

	15
	Review 2
	
	
	











[bookmark: _Toc482683424][bookmark: _Toc488863533]EL2103 Sistem Digital
	Kode:
EL2103
	Kredit :
3
	Semester : 
III
	Bidang Pengutamaan:
Prodi Teknik Elektro
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Sistem Digital

	Silabus Ringkas
	Fundamentals of digital logic design. Covers combinational and sequential logic circuits, programmable logic devices, hardware description languages, and computer-aided design (CAD) tools. Laboratory component introduces simulation and synthesis software and hands-on hardware design 		

	Silabus Lengkap
	The following topics will be covered:	
1. Digital systems: digital computers and digital systems; binary, octal and hexadecimal number systems; complements; signed binary numbers; decimal and binary codes; introduction to binary logic
2. Boolean algebra: basic definitions, theorems and properties of Boolean algebra; Boolean functions;standard forms of Boolean functions; logic operations	
3. Simplification of Boolean functions: Karnaugh map method; don’t care condition; NAND and NOR
4. implementation; KMAP_MEV; Quine-McCluskey
5. Combinational circuits: analysis and design procedures; adders, subtractors, multilevel NAND/NOR circuits and code 	conversion; transistor switches and practical design considerations 	
6. MSI and PLD devices: magnitude comparators, decoders, encoders, multiplexers, read-only memory (ROM), Programmable Logic Array (PLA), and Programmable Array Logic (PAL)
7. Analysis of synchronous sequential circuits: flip-flops; analysis of clocked sequential circuits; statereduction and assignment			
8. Design of sequential circuits: flip-flop excita tion tables, design procedures, counter designs
9. Analysis and design of Asynchronous sequential circuit: fundamental mode; pulse mode; race; hazard; incompletey specified machine; state assigment; state reduction
10.  Registers, counters and memory devices: shift registers, ripple counters, synchronous counters, timing
11.  sequences, and Random Access Memory (RAM)

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
· 
· .

	Luaran
(Outcomes)
	At the end of this subject, students should be able to:
1. represent and manipulate numbers in the binary two's complement number system, and convert numbers between different positional number systems. Be able to do negation and addition in the two’s complement number system, and detect overflow.				
2. Carry out transformations of Boolean algebra expressions, using the theorems of Boolean algebra and Karnaugh maps. The student can find the minimal sum-of-products (SOP) and product-of-sums (POS) expressions, and create a corresponding circuit from AND, OR, NAND, and NOR gates.		
3. The student will be able to analyze the functional and electrical behavior of digital CMOS circuits, including noise margins, allowable fan-in/out, and power dissipation. Given an NMOS or CMOS circuit diagram, the student can determine its logic function, using switch models for the transistors. The student can map simple functions onto programmable logic devices manually.	
4. The student can analyze and design digital systems of moderate complexity using contemporary technology methods, including programmable logic devices and CAD tools. The student can use standard combinational and sequential digital building blocks including adders, multiplexers, decoders, encoders, and registers.	
5. The student can analyze and design both synchronous and asynchronous state machines.	
6. The student will be able to write proper lab reports, communicating their objectives, approach, observations, and conclusions

	Mata Kuliah Terkait
	EL2106 – Struktur Diskrit 
	Bersamaan

	
	EL2104 – Praktikum Sistem Digital
	Bersamaan

	Pustaka
	1. S. Brown and Z. Vranesic: Fundamentals of Digital Logic and VHDL Design, 3rd Edition McGraw-Hill, 2009	
1. Donald D. Givone, Digital Principles and Design, McGraw-Hill, 2002
1. J. M. Yarborough, Digital Logic Application and Design, West Publishing Co, St. Paul, 1997	
1. V. P. Nelson, H. T. Nagle, B. D. Carroll, and D. Irwin, Digital Logic Circuit Analysis and Design, Prentice Hall, Englewood Cliffs, 1995





Satuan Acara Perkuliahan EL2103 Sistem Digital
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Introduction
	
	Identify some contributors to digital logic and relate their achievements to the knowledge area.
Explain why Boolen logic is important to this subject.
Articulate why gates are the fundamental elements of a digital system. 
Describe how electrical engineering uses or benefits from digital logic.
	(S. Brown and Z. Vranesic) 
Chapter 1


	1.
	Boolean Algebra + Logic Circuit
	
	Derive and manipulate switching functions that form the basis of digital circuits.
Apply digital system design principles and techniques.
Model and simulate a digital system using schematic diagrams.
Model and simulate a digital system using a hardware description language, such as VHDL or Verilog.
Understand timing issues in digital systems and know how to study these via digital circuit simulation.
	(S. Brown and Z. Vranesic) 
Chapter 2


	2
	Boolean Algebra + Logic Circuit
	
	Derive and manipulate switching functions that form the basis of digital circuits.
Apply digital system design principles and techniques.
Model and simulate a digital system using schematic diagrams.
Model and simulate a digital system using a hardware description language, such as VHDL or Verilog.
Understand timing issues in digital systems and know how to study these via digital circuit simulation.
	(S. Brown and Z. Vranesic) 
Chapter 2


	2
	Implementation
Technology
	
	Realize switching functions with networks of logic gates.
Explain and apply fundamental characteristics of relevant electronic technologies, such as propagation delay, fan-in, fan- out, and power dissipation and noise margin.
Utilize programmable devices such as FPGAs and PLDs to implement digital system designs.
	(S. Brown and Z. Vranesic) 
Chapter 3


	3
	Implementation
Technology
	
	Realize switching functions with networks of logic gates.
Explain and apply fundamental characteristics of relevant electronic technologies, such as propagation delay, fan-in, fan- out, and power dissipation and noise margin.
Utilize programmable devices such as FPGAs and PLDs to implement digital system designs.
	(S. Brown and Z. Vranesic) 
Chapter 3


	3
	Optimized
Implementation of Logic Functions - KMAP
	
	Derive and manipulate switching functions that form the basis of digital circuits.
Reduce switching functions to simplify circuits used to realize them.
	(S. Brown and Z. Vranesic) 
Chapter 4


	4
	Optimized
Implementation of Logic Functions - KMAP
	
	Derive and manipulate switching functions that form the basis of digital circuits.
Reduce switching functions to simplify circuits used to realize them.
	(S. Brown and Z. Vranesic) 
Chapter 4


	4
	Optimized
Implementation of Logic Functions - MEV
	
	Derive and manipulate switching functions that form the basis of digital circuits.
Reduce switching functions to simplify circuits used to realize them.
	(S. Brown and Z. Vranesic) 
Chapter 4


	5
	Optimized
Implementation of Logic Functions - MEV
	
	Derive and manipulate switching functions that form the basis of digital circuits.
Reduce switching functions to simplify circuits used to realize them.
	(S. Brown and Z. Vranesic) 
Chapter 4


	5
	Optimized
Implementation of Logic Functions – Quine McCluskey
	
	Derive and manipulate switching functions that form the basis of digital circuits.
Reduce switching functions to simplify circuits used to realize them.
	(S. Brown and Z. Vranesic) 
Chapter 4


	6
	Optimized
Implementation of Logic Functions – Quine McCluskey
	
	Derive and manipulate switching functions that form the basis of digital circuits.
Reduce switching functions to simplify circuits used to realize them.
	(S. Brown and Z. Vranesic) 
Chapter 4


	7
	Number Representation &
Arithmetic Circuit

	
	Work with binary number systems and arithmetic.

	(S. Brown and Z. Vranesic) 
Chapter 5


	8
	Midterm Exam
	
	
	

	9
	Combinational Circuit Building Blocks
	
	Analyze and explain uses of small- and medium-scale logic functions as building blocks.
Analyze and design combinational logic networks in a hierarchical, modular approach, using standard and custom logic functions.
	(S. Brown and Z. Vranesic) 
Chapter 6


	9
	Combinational Circuit Building Blocks
	
	Analyze and explain uses of small- and medium-scale logic functions as building blocks.
Analyze and design combinational logic networks in a hierarchical, modular approach, using standard and custom logic functions.
	(S. Brown and Z. Vranesic) 
Chapter 6


	10
	Sequential Circuit
Elements
	
	Contrast the difference between a memory element and a register.
Indicate some uses for sequential logic.
Design and describe the operation of basic memory elements.
Analyze circuits containing basic memory elements.
Apply the concepts of basic timing issues, including clocking, timing constrains, and propagation delays during the design process.
Analyze and design functional building blocks and timing concepts of digital systems.
	(S. Brown and Z. Vranesic) 
Chapter 7


	10
	Sequential Circuit
Elements
	
	Contrast the difference between a memory element and a register.
Indicate some uses for sequential logic.
Design and describe the operation of basic memory elements.
Analyze circuits containing basic memory elements.
Apply the concepts of basictiming issues, including clocking, timing constrains, and propagation delays during the design process.
Analyze and design functional building blocks and timing
	(S. Brown and Z. Vranesic) 
Chapter 7


	11
	Synchronous State
Machine
	
	Analyze the behaviour of synchronous machines.
Design synchronous sequential machines. 
Reduce the number of states to simplify circuits used to realize them.
	(S. Brown and Z. Vranesic) 
Chapter 8

	11
	Synchronous State
Machine
	
	Analyze the behaviour of synchronous machines.
Design synchronous sequential machines.
Reduce the number of states to simplify circuits used to realize them.
	(S. Brown and Z. Vranesic) 
Chapter 8

	12
	Synchronous State
Machine
	
	Analyze the behaviour of synchronous machines.
Design synchronous sequential machines.
Reduce the number of states to simplify circuits used to realize them.
	(S. Brown and Z. Vranesic) 
Chapter 8

	13
	Asynchronous State
Machine
	
	Analyze the behaviour of asynchronous machines.
Design asynchronous equential machines.
Reduce the number of states to simplify circuits used to realize them.
Apply state assignment to eliminate race.
Apply hazard elimination technique.
	(S. Brown and Z. Vranesic) 
Chapter 9

	14
	Asynchronous State
Machine
	
	Analyze the behaviour of asynchronous machines.
Design asynchronous equential machines.
Reduce the number of states to simplify circuits used to  realize them.
Apply state assignment to eliminate race.
Apply hazard elimination technique.
	

	15
	Asynchronous State
Machine
	
	Analyze the behaviour of asynchronous machines.
Design asynchronous equential machines.
Reduce the number of states to simplify circuits used to realize them. 
Apply state assignment to eliminate race.
Apply hazard elimination
technique.
	

	16
	Final Exam
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	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Praktikum

	Nama Mata Kuliah
	Praktikum Sistem Digital

	Silabus Ringkas
	Pengamatan dan penentuan karakteristik teknologi implementasi sistem digital. Implementasi pada FPGA.
Perancangan sistem kombinasional, sistem sekuensial, dan perancangan kontroler/aplikasi dengan tingkat kompleksitas sedang.

	Silabus Lengkap
	Mata kuliah ini adalah praktikum untuk mata kuliah sistem digital. Dalam mata kuliah ini, mahasiswa mengukur dan mengamati karakteristik dari teknologi implementasi dari suatu gerbang logika (VTC, fan- in, fan out, dll). Mahasiswa juga belajar mengimplementasikan suatu sistem digital dengan FPGA. Sistem
yang harus dirancang oleh mahasiswa: sistem kombinasional, sekuensial. Pada praktikum terakhir mahasiswa merancang suatu aplikasi/kontroler dengan kompleksitas sedang/menengah. Artinya design tersebut harus meliputi bagian sekuensial, bagian kombinasional, dan terhubung dangan sistem/peripheral
yang sudah ada seperti monitor VGA, sound card,dll. Namun belum perlu menggunakan konsep/blok yang lanjut seperti processor, memory, bus kompleks, dll.	

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
· 
· .

	Luaran
(Outcomes)
	At the end of this subject, students should be able to:
1. Measure various characteristics of logic gate: VTC, fan in,etc.
2. Able to chose a digital logic implementation based on characteristics and logic functions
3. Able to use FPGA using schematics, and VHDL entryo
4. Write VHDL code for simulation, synthesis, and test bench
5. Design a combinational circuit and implement it on FPGA
6. Design a sequential circuit and implement it on FPGA
7. Design a digital system with intermediate complexity
8. Able to create interface for existing digital system (VGA)

	Mata Kuliah Terkait
	EL2103 – Sistem Digital 
	Bersamaan

	Pustaka
	1. Modul Praktikum Sistem Digital	





Satuan Acara Perkuliahan EL2104 Praktikum Sistem Digital
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Introduction
	Classroom and Lab Rules
and Regulation
Laboratory Note Book
Lab Safety
	Connect the lab rulesand regulations to the lab activities
Write important information before, during and after the lab activities
Cite lab safety while in labs 
Learn how to write a proper lab report (both content and presentation).
	Lab Manual and Class Hand-outs

	2.
	Logic Gate parameter
	Characteristic of logic gate
Operating point of logic gate
Combinational logic using
CMOS
	Knowing charactheristic of logic gate, noise margin and propagation delay
Understand operating point of logic range
Able to create simple combinational logic using CMOS
	Lab Manual and Class Hand-outs

	3
	Design using FPGA
	Design using schematic
diagram
Design using VHDL
Simulation 
Synthesis Testbench
	Learning a design method using FPGA as target
Able to use tool/software for synthesis and simulation
	Lab Manual and Class Hand-outs

	4
	Combinational logic circuit
	Simple logic circuit
Abstraction in digital
system
	Able to design simple circuit
Design BCD-to-7-segment Using functional simulation to verify logic function
Able to analyse worst case delay using simulation
Measure propagation delay 
Undesrstand abstraction level in digital system
	Lab Manual and Class Hand-outs

	5
	Sequential logic circuit
	FSM
Sequential logic on VHDL
	Design and implement sequential circuit using FPGA
Understand design hierarchy
Understand of using FPGA as prototype system for verifying a circuit
	Lab Manual and Class Hand-outs

	6
	Design and implementation
LCD display using VGA modul on FPGA
	VGA
Controller
	Able to use peripheral on FPGA board
Understand how FPGA work
	Lab Manual and Class Hand-outs

	7
	Design Project
	Specification Data path and control path
Testing Interfacing
	Able to specify a digital system 
Separate data and control
Designing datapath
Designing Control path
Integrating data and control

Implementing a digital system with intermediate complexity on FPGA
Testing a digital system
	Lab Manual and Class Hand-outs
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	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Struktur Diskrit

	Silabus Ringkas
	To provide an understanding of discrete  mathematics and its application in the field of electrical engineering and computer engineering

	Silabus Lengkap
	This is an introductory course in Discrete Mathematics oriented toward Electrical Engineering. The course divides roughly into :
1.	Fundamental Concepts of Mathematics: Definitions, Proofs, Sets, Functions, Relations
2.	Discrete Structures: Modular Arithmetic, Graphs, State Machines, Counting

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
· 
· .

	Luaran
(Outcomes)
	At the end of this subject, students should be able to:
1. Associate the themes involved with discrete structures.
2.	Identify contributors to the subject area.
3.	Articulate differences between discrete and continuous models.
4.	Describe how electrical and computer engineering could make use of discrete structures 

	Mata Kuliah Terkait
	MA1201 – Matematika II
	Persyaratan

	Pustaka
	1. Kenneth H. Rosen; Discrete Mathematics and Its Applications, 4th ed., McGraw-Hill, 1999 (Pustaka Utama)
1. Richard Johnsonbaugh; Discrete Mathematics, 4th ed., McGraw-Hill, 1985
1. C.L. Liu; Elements of Discrete Mathematics, 2nd ed., McGraw-Hill, 1985
1. Bernard Kolman & Robert C. Busby; Discrete Mathematical Structures for Computer Science, 2nd ed., Prentice-Hall, 1988





Satuan Acara Perkuliahan EL2105 Struktur Diskrit
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Introduction
	
	Associate the themes involved with discrete structures.
Identify contributors to the subject area.
Articulate differences between discrete and continuous models.
Describe how electrical /computer engineering could make use of discrete structures
	

	2
	Numbers
	
	Manipulate formal methods of symbolic propositional and predicate logic.
Use formal tools of symbolic logic.
Demonstrate knowledge of formal logic proofs and logical reasoning through solving problems such as puzzles.
Apply logic gates to problems in logic.
Outline basic proofs for theorems using the techniques of proof by contradiction and mathematical induction.
Solve problems by different methods of proof.
 Apply proof techniques to problems in a electrical/computer engineering setting
	

	3
	Relation
	
	Illustrate by examples the basic terminology of relations, and sets.
Illustrate by examples, both discrete and continuous, the operations associated with sets and relations.
Relate practical examples to the appropriate set or relation model, and interpret the associated operations and terminology in context.
Apply relations to problems in a electrical/computer engineering setting.
	

	4
	Relation
	
	Illustrate by examples the basic terminology of relations, and sets.
Illustrate by examples, both discrete and continuous, the operations associated with sets and relations.
Relate practical examples to the appropriate set or relation model, and interpret the associated operations and terminology in context.
Apply relations to problems in a electrical/computer engineering setting
	

	5
	Relation

	
	Illustrate by examples the basic terminology of relations, and sets.
Illustrate by examples, both discrete and continuous, the operations associated with sets and relations.
Relate practical examples to the appropriate set or relation model, and interpret the associated operations and terminology in context.
Apply relations to problems in a electrical/computer engineering setting
	

	6
	Relation
	
	Illustrate by examples the basic terminology of relations, and sets.
Illustrate by examples, both discrete and continuous, the operations associated with sets and relations.
Relate practical examples to the appropriate set or relation model, and interpret the associated operations and terminology in context.
Apply relations to problems in a electrical/computer engineering setting.
	

	7
	Function
	
	Illustrate by examples the basic terminology of functions.
Illustrate by examples, both discrete and continuous, the operations associated with functions.
Relate practical examples to the appropriate function model, and interpret the associated operations and terminology in context.
Apply functions to problems in a electrical/computer engineering setting.
	

	8
	MidTerm exam
	
	
	

	9
	Posets
	
	Relate practical examples to the appropriate set, function, or relation model, and interpret the associated operations and terminology in context.
Apply functions and relations to problems in a electrical/computer engineering setting.
	

	10
	Lattice
	
	Relate practical examples to the appropriate set, function, or relation model, and interpret the associated operations and terminology in context.
Apply functions and relations to problems in a electrical/computer engineering setting.
	

	11
	Graph Theory
	
	Illustrate by example the basic terminology of graph theory.
Show some of the properties and special cases of graph principles.
Construct models in computing using graphs.
Relate graphs to data structures, algorithms, and counting.
Apply graphs to problems in a electrical/computer engineering setting.
	

	12
	Graph Theory
	
	Illustrate by example the basic terminology of graph theory.
Show some of the properties and special cases of graph principles.
Construct models in computing using graphs.
Relate graphs to data structures, algorithms, and counting.
Apply graphs to problems in a electrical/computer engineering setting
	

	13
	Tree
	
	Construct models in computing using trees.
Relate trees to data structures, algorithms, and counting.
Apply trees to problems in a electrical/computer engineering setting.
	

	14
	Group Theory
	
	Compute permutations and combinations of a set.
Interpret the meaning in the context of a particular counting application.
Show the application of the pigeonhole principle.
Apply counting principles to problems in a electrical/computer engineering setting.
	

	15
	Coding
	
	Construct models in computing using graphs and trees.
Relate graphs and trees to data structures, algorithms, and counting.
Solve a variety of basic recursive equations.
Analyze a problem to create relevant recurrence equations where applicable.
Use a problem to identify important counting questions.
Relate the ideas of mathematical induction to recursion and recursively defined structures.
Apply recursion to problems in a electrical/computer engineering setting
	





























[bookmark: _Toc482683427][bookmark: _Toc488863536]EL2202 Elektronika
	Kode:
EL2202
	Kredit :
3
	Semester : 
IV
	Bidang Pengutamaan:
Prodi Teknik Elektro
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Elektronika

	Silabus Ringkas
	Fisik, operasi, dan model dioda, BJT, MOSFET, dan thyristor. Analisis dan desain penguat satu tahap: bias DC, perilaku sinyal kecil, dan tanggapan frekuensi. Tahap output dan penguat daya. Logika CMOS.

	Silabus Lengkap
	Mata kuliah ini merupakan mata kuliah pertama dalam elektronika. Cakupan materi: Fisik, operasi, dan model dioda, BJT, MOSFET, dan thyristor, Analisis dan desain penguat satu tahap: bias DC, perilaku sinyal kecil, dan tanggapan frekuensi, Klasifikasi tahap output dan penguat daya, pemodelan Thermal dan
analisis transistor daya, analisis unjuk kerja inverter CMOS dan perancangan gerbang logika CMOS. Setelah menyelsaikan mata kuliah ini mahasiswa diharapkan dapat menganalisis dan merancang sirkuit sederhana menggunakan dioda, BJT, MOSFET dan, menerapkan thyristor untuk kontrol dayalistrik
sederhana, menganalisis tingkat keluaran dari penguat daya dan operasi termal aman, dan desain gerbang logika CMOS AOI.	

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
· 
· .

	Luaran
(Outcomes)
	1. Draw the I-V characteristics of a PN junction diode, BJT, MOSFET, and thyristors.
2. Determine the different regions of operation of diode, BJT, and MOSFET.	
3. Draw the small-signal model for Diode, BJT and MOSFET.	
4. Determine the small-signal parameters of a small-signal model.	
5. Design the DC biasing for a single transistor amplifier.	
6. Analyze the small-signal properties (input and output impedance, and gain) of a single transistor amplifier.				
7. Analyze the frequency response of	a single transistor amplifier.	
8. Apply thyristor for a simple power control.	
9. Analyse output stage of power amplifiers and its thermal properties.	
10. Analyse CMOS inverter performance and design of CMOS AOI logic gates.

	Mata Kuliah Terkait
	EL2101- Rangkaian Elektrik
	Prasyarat

	
	EL2202- Praktikum Elektronika
	Bersamaan

	Pustaka
	1. A. Sedra and K. Smith, Microelectronic Circuits International 6th ed., Oxford University Press, 2011
1. Thomas L Floyd, Electronic Devices 9th ed, Prentice Hall, 2011





Satuan Acara Perkuliahan EL2202 Elektronika
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Overview and Electronic properties of
materials
	 Tube, transistor, and
integrated circuits and the
information era.
  Signal representation and circuit macro modelling.
 Basic semiconductor
concepts.
 Semiconductors and
device properties.
	Explain how electronics drives the exponential growth in the information era.
Illustrate the concepts of circuit macro modelling and its application for analysing large and complex circuits. 
Explain and apply the semiconductor concepts of drift, diffusion, donors and acceptors, majority and minority carriers, excess carriers.
Summarize the main semiconductor properties, energy band, carrier concentration and transport, used for understanding electronic device characteristics.
	Sedra Chp. 1.
Sec. 1.1 – 1.12


	2.
	Diodes
	Diode structure and IV
Characteristics.
Diode models: large signal
models, DC and small
signal models.
	Explain the underlying physics and principles of operation of p-n junction diodes.
Produce an incremental (small signal) linear equivalent circuit (LEC) model for a diode knowing its large signal characteristics, and understand and apply standard LEC models for p-n diodes.
Express the various diode models and their the limitations and choose the appropriate model for a given problem or situation.
Produce parameter values for large signal and incremental LEC models for p-n diodes based on knowledge of the device structure and dimensions, and of the bias condition.
Perform a small-signal analysis of diode circuits using small signal models for the diodes.
	Sedra Chp. 3
Sec. 3.1-3.3


	3
	Diodes
	Diode models: reverse
breakdown (zener).
Diode applications
circuits: rectifying,

limiting and clamping,
signal switching.
	Perform an analysis of regulator circuits using zener diodes.
Design simple Diodes circuits to meet stated operating specifications.
	Sedra Chp. 3
Sec. 3.4-3.6


	4
	Thyristor and Bipolar transistor
	PN-PN Diode and SCR
DIAC and TRIAC
Application of thyristor.
BJT structure, modes of
operation.
	Explain the operation of PNPN diodes and SCR.
Apply SCR and TRIAC for simple power drive.
Explain the underlying physics and principles of operation of bipolar junction transistors (BJTs).

	Floyd Chp. 11

Sedra Chp. 4
Sec. 4.1


	5
	Bipolar transistor
	BJT IV characteristics.
BJT models: large signal
and DC models BJT models small signal
models.
	Describes the IV characteristics of BJTs.
Express the various BJT models and their the limitations, choose the appropriate model for a given problem or situation.
Produce an incremental (small signal) linear equivalent circuit (LEC) model for a
BJTknowing its large signal characteristics, and understand and apply standard LEC models for BJTs.
Produce parameter values for large signal and incremental LEC models for BJTs based on knowledge of the device structure and dimensions, and of the bias condition.
	Sedra Chp. 4
Sec. 4.2-4.4


	6
	Bipolar transistor
	BJT as an amplifier:
General Configurations
Common Emitter (CE)
Amplifier Common Collector (CC) 
Amplifier Common Base (CB) Amplifier
	Explain, compare, and contrast the input, output, and gain characteristics of BJT amplifier.
Perform a small-signal analysis of an amplifier using small signal models for the BJTs.
	Sedra Chp. 4
Sec. 4.5-4.6


	7
	Bipolar transistor and MOS transistor
	BJT amplifier biasing
circuits.
BJT as a switch.
MOSFET structure, modes
of operation
	Design BJT biasing circuit for a single transistor amplifier.
Design simple BJT amplifier circuits to meet stated operating specifications.
Perform analyses of BJT as a switch.
Explain the underlying physics and principles of operation of MOS field effect transistors (MOSFETs).
	
Sedra Chp. 4
Sec. 4.7-4.8


Sedra Chp. 5
Sec. 5.1





	8
	MOS transistor
	MOSFET IV
characteristics.
MOSFET models: large 
signal models.
MOSFET circuits at DC
MOSFET models: small
signal models.
	Describe the IV characteristic of a MOSFET 
Express the various MOSFET models and their the limitations and choose the appropriate model for a given problem or situation.
Produce an incremental (small signal) linear equivalent circuit (LEC) model for a MOSFET knowing its large signal characteristics, and understand and apply standard LEC models for MOSFETs.
Produce parameter values for large signal and incremental LEC models for MOSFETs based on knowledge of the device structure and dimensions, and of the bias condition. 
	Sedra Chp. 5
Sec. 5.2-5.4


	9
	MOS transistor
	MOSFET as an amplifier,
bias, and biasing circuits.
Basic single MOSFET
amplifier configurations
Common Source (CS)
Amplifier 
Common Drain (SD) Amplifier
Common Gate (CG Amplifier)
MOSFET Biasing Circuits
	Design MOS biasing circuit for a single transistor amplifier.
Explain, compare, and contrast the input, output, and gain characteristics of single MOSFET amplifier.
Perform a small-signal analysis of an CD, CS and CG amplifiers using small signal models for the MOS.
Design simple MOS amplifier circuits to meet stated  operating specifications.
	
Sedra Chp. 5
Sec. 5.5-5.8







	10
	MOS transistor and Frequency Response
	MOSFET as a switch.
Amplifier transfer
function.
	Perform analyses of MOSFET as a switch
Sketch the magnitude and phaseof amplifiers transfer function charateristics.
	Sedra Chp. 8
Sec. 8.1




	11
	Frequency Response
	Low frequency respons of
amplifier
Common emitter transistor
short circuit current gain.
Transition frequency.
Hybrid –  model of the
bipolar junction transistor.
Miller's theorem and
Miller effect inthe voltage
gain of common emitter
and common source
amplifiers.
	Produce and apply the small signal BJT and MOSFET models for low frequency response of simple amplifier circuits.
Express the high frequency limitations of BJTs and MOSFETs.
Produce a small signal linear equivalent circuit (LEC, hybrid- ) model for a MOSFET or BJT knowing its junction capacitances and terminal frequency.
	Sedra Chp. 8
Sec. 8.2-8.5


	12
	Frequency Response
	Single Transistor
Amplifier small signal
circuit equivalent for the
high frequency
	Produce and apply the small signal high frequency BJT and MOSFET models for CE or CS circuits.
Produce the small signal high frequency BJT and MOSFET models for the analyses of CC, CD, CB and CG amplifier circuits.
	Sedra Chp. 8
Sec. 8.6-8.7


	13
	MOS logic families and
Design parameters and issues in CMOS Logics
	Basic concepts, NMOS
and CMOS logic circuits.
Design and analyses of
CMOS inverters.

	Explain the operation and features of common MOS logic inverter stages.
Produce the transfer characteristics of a CMOS inverter and show how device dimensions and parameters impact them and inverter switching speed.
Solve the output produced by a circuit for a given set of inputs using the switch resistor model of a MOSFET.
	Sedra Chp. 14
Sec. 14.1

Sedra Chp. 14
Sec. 14.2-14.3


	14
	Design parameters and issues in CMOS Logics
	Performance analyses of
CMOS inverters CMOS AOI gate structures
	Survey the power dissipation in digital gates and employ CMOS technology to reduce static power losses.
Design AOI gate circuits.
	Sedra Chp. 14
Sec. 14.3-14.4


	15
	Output Stage and Power Amplifier
	Classification of amplifier
output stages, output
signal waveform, and
power disipation.
Biasing the class AB
amplifier.
Thermal modelling and
thermal management of 
the transistor power
amplifier.
	Explain, compare, and contrast the classes of output stages and power amplifier.
Determine the operating class (A, AB, B, C) of amplifiers, explain the applications of each type.
Perform load line analysis to predict the voltage swing of transistor circuits and sketch the transfer characteristics.
Appl y the simplified large signal model to calculate output power, dissipation power
and efficiency for emitter (source) follower output stage and class B output stage.
Perform simple thermal analyses of power transistors.
	











































[bookmark: _Toc482683428][bookmark: _Toc488863537]EL2202 Praktikum Elektronika
	Kode:
EL2202
	Kredit :
1
	Semester : 
IV
	Bidang Pengutamaan:
Prodi Teknik Elektro
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Praktikum

	Nama Mata Kuliah

	Praktikum Elektronika

	Silabus Ringkas
	Pengamatan dan penentuan karakteristik device semikonduktor. Sirkuit-sirkuit dioda. Penentuan bias DC. Penguat transistor tunggal dengan BJT dan MOSFET. Transistor sebagai saklar. Perancangan dan implementasi penguat sederhana dengan transistor pada PCB.

	Silabus Lengkap
	Mata kuliah ini adalah praktikum untuk mata kuliah elektronik. Dalam mata kuliah ini, mahasiswa mengukur dan mengamati karakteristik IV perangkat semikonduktor dioda, BJT dan MOSFET; sirkuit dioda penyearah dengan filter RC-nya, clipper, dan clamping; mengamati dan menentukan bias tegangan
dan arus pada transistor penguat; mengukur dan membandingkan resistansi input, gain, dan resistansi output pada penguat CE, CC, dan CB untuk BJT dan CS, CD, dan CG untuk MOSFET; mengamati penggunaan transistor sebagai saklar dan keterbatasannya; melakukan siklus perancangan hingga
implementasi penguat transistor pada PCB untuk spesifikasi yang diberikan.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
· 
· .

	Luaran
(Outcomes)
	1. Expand the mastery of use of the lab instruments, SPICE simulator, and PCB design tools.
2. Produce plots of IV characteristics for Diode, BJT and MOSFET and point out what cause certain important parts of the plots.			
3. Sketch the output of halfwave and fullwave diode rectifiers with RC filters, shows the ripple effect of the RC filter and diode current.		
4. Sketch the voltage transfer characteristics of clipper and clamping circuits.
5. Survey the bias of transistor and itseffect on small signal current amplification linearity.
6. Measure, analyse and compare the input resistance, gain and output resitance of of the amplifier CE, CC, and CB for the BJT and CS, CD and CG for the MOSFET;		
7. Point out the limitation of BJT as current controlled switch and the advantages of CMOS inverter through the measurement results.		
8. Design and construct a transistor amplifier for a given specification.		
9. Produce PCB lay out and BOM for the group design.		
10. Test and evaluate the design and discuss the results and conclusion in the report.

	Mata Kuliah Terkait
	EL2201 – Elektronika 
	Bersamaan

	
	EL2102 – Praktikum Rangkaian  
                 Elektrik
	Prasyarat

	Pustaka
	1. A. Sedra and K. Smith, Microelectronic Circuits International 6th ed., Oxford University Press, 2011
1. Modul Praktikum Elektronika ITERA






Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah EL2202 Praktikum Elektronika
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Introduction
	Classroom and Lab Rules
and Regulation Laboratory Note Book Lab Safety	
	Connect the lab rulesand regulations to the lab activities
Write important information before, during and after the lab activities
Cite lab safety while in labs 
Learn how to write a proper lab 
     report (both content and
     presentation).
	Lab Manual and Class Hand-outs

	2.
	Diodes (1)
	Diode IV characterization
Silicon, Germanium, and
Zener Diode IV 
characterics
	Apply the scheme for ploting IV characteristics of two terminal devices on an oscilloscope for Diode point out what cause certain important parts of the plots.
	

	3
	Diodes (2)
	Diode rectifier circuits
RC filter for diode rectifiers 
Clipper circuits
Clamping circuits

	Sketch the output of halfwave and fullwave diode rectifiers with RC filters
Shows the ripple effect of the RC filter and diode current.
Sketch the voltage transfer characteristics of clipper and clamping circuits.
	

	4
	BJT IV charaterization and
Bias Point Selection
	BJT IV characterization:
Base and collector current
vs base-emitor voltage
collector current vs 
collctor-emitor voltage
and base current
	Produce plots of IV characteristics for BJT and point out what cause certain important parts of the plots.
	

	5
	BJT IV charaterization and
Bias Point Selection
	BJT Operation regions and
current gain liniearity
	Survey the bias of transistor and itseffect on small signal current amplification linearity.
	

	6
	Single BJT Amplifier
Configurations
	Amplifier properties: input
resistance, gain, and output resistance 
Measuremet techniques 
for input resistance, gain,
and output resistance
	Write and construct the amplifier properties observation and measurement schemes.
	

	7
	Single BJT Amplifier
Configurations
	Properties of CE, CC, and
CB amplifiers.
	Measure, analyse and compare the input resistance, gain and output resitance of of the amplifier CE, CC, and CB for the BJT.
	

	8
	Review 1
	
	
	

	9
	MOSFET IV
Characteristics and
Amplifier
	MOSFET operation
regions and current gain
liniearity
	Survey the bias of transistor and itseffect on small signal current amplification linearity.
	

	10
	MOSFET IV Characteristics and
Amplifier

	Properties of CS, CD, and
CG amplifiers.

	Measure, analyse and compare the input resistance, gain and output resitance of of the amplifier CS, CD and CG for the MOSFET;
	

	11
	BJT and MOSFET as Switches
	BJT in cut-off and saturation regions MOSFET cut-off and triode regions MOSFET inverters
	Point out the limitation of BJT as current controlled switch.
Show the advantages of CMOS inverter through the measurement results.
	

	12
	Amplifier Design and
Implementation
	Manual design SPICE simulation and design iteration
	Expand the mastery of use of the lab instruments, SPICE simulator, and PCB design tools.
Design a transistor amplifier for a given specification.
Simulate the design and design iteration to get accepted results
	

	13
	Amplifier Design and
Implementation

	Component selections
PCB design and PCB design tools Design testing scheme for amplifier
	Produce BOM for the group design.
Produce PCB lay out
Produce testing and evaluation scheme for the amplifier
	

	14
	Amplifier Design and Implementation
	PCB construction
	Construct a transistor amplifier
Produce BOM for the group  
  design.
Test and evaluate the design and discuss the results and conclusion in the report.
	

	15
	Review 2
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	Kode:
EL2203
	Kredit :
3
	Semester : 
IV
	Bidang Pengutamaan:
Prodi Teknik Elektro
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Medan Elektromagnetik

	Silabus Ringkas
	History and Overview; Vector Analysis; Coulomb’s Law, Electric Field Intensity; Electric Flux Density, Gauss’s Law, Divergence; Energy, Potential, Gradient; Conductors, Dielectrics, Capacitance; Poisson’s and Lapace’s Equations; The steady magnetic field, curl; Magnetic Forces, materials, inductance; Time Varying Fields, Maxwell’s Equations; Uniform Plane Wave, Plane Waves at boundaries and in dispersive media; Transmission lines; Waveguide and antenna fundamentals; Huygens-Freshnel Principle, spatial frequency, angular spectrum	

	Silabus Lengkap
	Students learn topics rannging from Coulomb’s Law to Huygens-Freshnel Principle, i.e. History and Overview; Vector Analysis; Coulomb’s Law, Electric Field Intensity; Electric Flux Density, Gauss’s Law, Divergence; Energy, Potential, Gradient; Conductors, Dielectrics, Capacitance; Poisson’s and Lapace’s Equations; The steady magnetic field, curl; Magnetic Forces, materials, inductance; Time Varying Fields, Maxwell’s Equations; Uniform Plane Wave, Plane Waves at boundaries and in dispersive media; Transmission lines; Waveguide and antenna fundamentals; Huygens-Freshnel Principle, spatial frequency, angular spectrum		

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
· 
· .

	Luaran
(Outcomes)
	1. Understand electrostatics and electrodynamics phenomena
2. Understand and apply Coulomb’s Law, Gauss’s Law, Poisson’s and Lapace’s Equations
3. Understand magnetostatics and magnetodynamics phenomena
4. Understand and apply Maxwell’s Equations to palne wave in transmission line
5. Understand Huygens-Freshnel Principle, spatial frequency, angular spectrum

	Mata Kuliah Terkait
	FI.....- Fisika Dasar II
	Prasyarat

	
	MA ....- Matematika Teknik I
	Prasyarat

	Pustaka
	1. Willam H. Hayt, Jr., John A. Buck, Engineering Electromagnetics, 8th Edition, McGraw Hill, 2012
1. Fawwaz T. Ulaby, Fundamentals of Applied Electromagnetics, 6th Edition, Prentice Hall, 2010
1. G.B. Arfken and H.J. Weber: Mathematical Methods for Physicists; 4th edition, Academic Press,
1. Jerrold Franklin, Classical Electromagnetism, Addison Wesley, 2005
1. Joseph W. Goodman, Introduction to Fourier Optics, McGraw-Hill, 1996





Satuan Acara Perkuliahan EL2203 Medan Elektromagnetik
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	History and Overview; Vector
Analysis
	History of electromagnetics, overview of electromagnetics, vector
algebra, coordinate systems, line integral, surface integral, volume integral
	Identify some contributors to electromagnetic-optics their achievements to the knowledge area.
Appreciate the importance of electromagnetics from a historical perspective.
Explain why electromagnetic-optics is important to this subject.
Articulate why charge distributions and current density are the fundamental elements of an electromagnetic-optics
Describe how electrical engineering uses or benefits from electromagnetics-optics
Demonstrate skill in solving problems of vector algebra and integral vector and presenting problem solutions 
Interpret the physical meaning and phenomena behind mathematical equations and computed results.
Be able to apply mathematical techniques to formulate the fundamental field equations and to analyse electromagnetic phenomena related to electrical engineering systems.
	

	2.
	Coulomb’s Law, Electric
Field Intensity
	Charge distributions,
Coulomb’s law, electric field intensity
	Compare and contrast the inverse square nature of gravitational and electric fields	
State Coulomb’s Law and solve problems for more than one electric force acting on a charge. Include: one and two dimensions
Apply Gauss’s and Coulomb’s laws
	

	3
	Electric Flux Density, Gauss’s
Law, Divergence
	Gauss’s law and applications, divergence and Maxwell’s first equation, divergence
theorem
	Interpret the physical meaning and phenomena behind mathematical equations and computed results.
Calculate simple geometry of charge distributions to derive their electric fields by using divergence and divergence theorem.
	

	4
	Energy, Potential, Gradient

	Energy and potential
difference, potential gradient,
energy density in the
electrostic field

	Derive an equation for the electric potential energy between two oppositely charged parallel plates
(Ee = qE d). 	
Define and calculate the gradient of electric potentials.	
	

	5
	Conductors, Dielectrics,
Capacitance
	Current density, conductance
and resistance of metallic
conductors, polarization of
dielectric materials,
capacitance
	Distinguish between materials, based on their electromagnetic properties 
Apply Maxwell’s equations in dielectric materials using vector D, E, and P fields
Design resistors and analyse their characteristics	
Design capacitors and analyse their characteristics	
	

	6
	Poisson’s and Lapace’s
Equations
	Poisson’s and Laplace’s
equations in various
coordinate systems
	solve simple boundary value
problems, using the method of
images and Poisson’s equation.
	

	7
	The steady magnetic field,
curl
	Biot-Savart and Ampre’s law, curl and Stoke’s theorem, magnetic flux and magnetic flux density, scalar and vector magnetic potentials
	Define the magnetic field as the region of space around a magnet where another magnet will experience a force.	
Diagram and describe qualitatively the magnetic field around a current carrying wire.		
Describe the concept of magnetic poles and demonstrate that like poles repel and unlike poles attract.
Diagram and describe qualitatively the magnetic field of a solenoid.
	

	8
	Magnetic Forces, materials,
inductance
	Lorentz’s Law, the nature of magnetic materials,
magnetization and
permeability, magnetic
boundary conditions, 
magnetic circuits, self and
mutual inductance
	Apply Maxwell’s equations in magnetic materials using vector B, H, and M fields
Design inductors and analyse their characteristics	
Describe the concepts of magnetic material characteristics	
Solve magnetic circuit problems
	

	9
	Time Varying Fields, Maxwell’s Equations
	Faraday’s law, displacement current, Maxwell’s equations,
retarded potentials
	  Formulate and solve problems in electrodynamics using Faraday’s and Ampere’s laws.
Demonstrate how a change in magnetic flux induces voltage.
Use Gauss’, Ampere’s and Faraday’s Laws in the context of electrical devices.
Describe the operation of an AC generator.
Describe the operation of transformers.
	

	10
	Uniform Plane Wave
	Wave propagation in free
space, in dielectric, in
conductor, wave polarization, Poynting’s theorem and wave
power

	Describe a wave as a transfer of energy.
Describe the engineering uses of electromagnetic waves, by frequency band, and the respective hazards associated with them
Calculate wave power from electric-magnetic field distributions
	

	11
	The Plane Waves at boundaries and in dispersive
media

	Reflection and refraction,
standing wave ratio, wave
propagation in dispersive
media
	Describe, demonstrate, and diagram the transmission and reflection of electromagnetic waves.
Recognize and describe dispersion and its effects
	

	12
	Transmission Lines
	Transmission line equations, voltage standing wave ratio, transmission lines of finite length, the Smith chart
	Define core loss in an electromagnetic device, and recognise & describe its effect 
Use and interpret a Smith chart
	

	13
	Waveguide and antenna
fundamentals
	Basic waveguide operation, metalic waveguide, optical
fiber, basic radiation 
principles,
	Describe & recognise fundamental properties of waveguide modes
	

	14
	Waveguide and antenna
fundamentals
	Antenna specitication, wire
antenna, arrays antenna,
aperture antenna
	Use dipole antennas in simple
communication links
	

	15
	Huygens-Freshnel Principle, spatial frequency, angular
spectrum
	Kirchoff formulation of
diffraction by a planar screen, Rayleigh-Sommerfeld formulation of diffraction, Huygens-Freshnel principle, spatial frequency, angular spectrum and its physical
interpretation, propagation of angular spectrum
	Describe light as an electromagnetic wave.
Huygens-Freshnel equations for planar source problem
Describe and calculate two- dimensional Fourier transform
Understand and capable to calculate propagation of monochromatic light as Fourier transform
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	Kode:
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	Kredit :
3
	Semester : 
IV
	Bidang Pengutamaan:
Prodi Teknik Elektro
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Sinyal dan Sistem

	Silabus Ringkas
	Introduction; Mathematical Description of Signals (Continuous); Mathematical Description of Signals (Discrete); Description of System; Time Domain Analysis; Fourier Series; Circuit Analysis with Fourier Series; Fourier Transform; Laplace Transform; Analysis with Laplace Transform; Frequency Response Analysis; Sampling and Signal Processing; The Z Transform; State Space representation or Examples of application

	Silabus Lengkap
	Introduction : Signals and System Defined, Types of Signals, Examples of Systems, Familiar Signals and Systems Examples; Mathematical Description of Continuous Signals : Periodicity, Amplitude Scaling, Time Shifting, Time Scaling, Combination of operation,Even and Odd Signals, Derivative and Integral, Signal Energy and Power, Complex Sinusoid; Mathematical  Description of Discrete Signals : Periodicity, Amplitude Scaling, Time Shifting, Time Scaling, Combination of operation,Even and Odd Signals, Derivative and Integral, Signal Energy and Power; Description of System : Cont Time System (System modelling, properties, dynamics of 2nd order system), Discrete Time System, Complex Sinusoid Exitation Time Domain Analysis : Impulse respons for continuous system,Impulse response for discrete time system, discrete time convolution,continuous time convolution, system property from impulse response; Fourier Series : Conceptual basis, trigonometric fourier series, Fourier series of even and odd function, complex form of Fourier Series; Circuit Analysis with Fourier Series; Circuit analysis with Phasor Fourier Transform : Extending Fourier Series to aperiodic signal, properties of Fourier Transform,
Analysis Examples; Laplace Transform : Development of Laplace transform from Fourier Transform, Properties of Laplace Transform, Inverse Laplace Transform, Partial Fraction Expansion, Transfer Function; Analysis with Laplace Transform Analysis Examples, Pole Zero Map, RoC, Matlab
Examples; Frequency Response Analysis : Introduction to Frequency Response, Bode Diagram, How to draw Bode Diagram; Sampling and Signal Processing : Sampling method, sampling theorem, aliasing, anti aliasing filter; The Z Transform : Generalizing Discrete Time Fourier Transform, Properties of Z
Transform, Inverser Z Tansform, Bilinear Transform, RoC; State Space representation or Examples of application : State space concept, State space solution, FFT in image / video compression	

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
· 
· .

	Luaran
(Outcomes)
	1. Knows the importance of signals and systems, excitation, response	
2. Knows how to describe continuous signals in mathematic equation	
3. Knows how to describe discrete signals in mathematic equation	
4. Knows how to describe system in mathematic equation	
5. Knows how to do time domain analysis using impulse response and convolution	
6. Knows the concept about decompose signal by its frequency propery, knows how to calculate fourier series of signals					
7. Knows how to do circuit analysis with Fourier Series	
8. Knows about Fourier Transform, and its limitation, knows how to do analysis with Fourier Transform
9. Knows about Fourier Transform, its properties, Transfer Function, and PFE	
10. Knows how to do analysis with Laplace Transform and system properties from transfer function
11. Knows how to make Bode Diagram, and use it to quickly understand about system characteristic
12. Knows about sampling, sampling theorem, aliasing, and anti aliasing filter	
13. Introduced to Z Transform			
14. Introduced to state space representation and examples of signals and system application

	Mata Kuliah Terkait
	MA.....- Matematika Teknik II
	Bersamaan

	Pustaka
	1. M.J. Robert, Signals and Systems: Analysis of Signals Through Linear Systems, McGraw-Hill Science/Engineering/Math; 1 edition, June 18, 2003 (Pustaka Utama)
1. M.J. Roberts, Signals and Systems: Analysis Using Transform Methods & MATLAB Second, McGraw-Hill Science/Engineering/Math, Mar 17, 2011 (Pustaka Pendukung)
1. Steven T. Karris, Signals and Systems with MATLAB Computing and Simulink Modeling, Fifth Edition, Orchard Publications, March 19, 2012 (Pustaka Pendukung)






Satuan Acara Perkuliahan EL2204 Sinyal dan Sistem
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Introduction
	Signals and System Defined, Types of Signals, Examples of Systems, Familiar Signals 
and Systems Examples
	Knows the importance of signals and systems, excitation, response

	Chapter 1 Pustaka Utama

	2.
	Mathematical Description of

Signals (Continuous)

	Periodicity, Amplitude
Scaling, Time Shifting, Time Scaling, Combination of
operation,Even and Odd 
Signals, Derivative and 
Integral, Signal Energy and
Power, Complex Sinusoid
	Knows how to describe continuous signals in mathematic equation

	Chapter 2 Pustaka Utama

	3
	Mathematical Description of 
Signals (Discrete)

	Periodicity, Amplitude
Scaling, Time Shifting, Time Scaling, Combination of operation,Even and Odd 
Signals, Derivative and 
Integral, Signal Energy and
Power
	Knows how to describe discrete signals in mathematic equation

	Chapter 3 Pustaka Utama

	4
	Description of System
	Cont Time System (System
modelling, properties,
dynamics of 2nd order
system), Discrete Time 
System, Complex Sinusoid
Exitation
	Knows how to describe system in mathematic equation

	Chapter 4 Pustaka Utama

	5
	
Time Domain Analysis
	Impulse respons for
continuous system,Impulse
response for discrete time
system, discrete time
convolution,continuous time convolution, system property from impulse response
	Knows how to do time domain analysis using impulse response and convolution

	Chapter 5 Pustaka Utama

	6
	Fourier Series
	Conceptual basis,
trigonometric fourier series, Fourier series of even and odd function, complex form of Fourier Series

	Knows the concept about decompose signal by its frequency propery, knows how to calculate fourier series of signals

	Chapter 6 Pustaka Utama

	7
	Circuit Analysis with Fourier
Series

	Circuit analysis with Phasor
	Knows how to do circuit analysis with Fourier Series

	Examples

	8
	UTS
	
	
	

	9
	Fourier Transform
	Extending Fourier Series to
aperiodic signal, properties 
of Fourier Transform, Analysis Examples

	Knows about Fourier Transform, and its limitation, knows how to do analysis with Fourier Transform

	Chapter 7 Pustaka Utama

	10
	Laplace Transform
	Development of Laplace
transform from Fourier
Transform, Properties of
Laplace Transform,  Inverse Laplace transform, Partial Fraction Expansion, Transfer Function
	Knows about Fourier Transform, its properties, Transfer Function, and PFE
	Chapter 8 Pustaka Utama

	11
	Analysis with Laplace Transform

	Analysis Examples, Pole Zero Map, RoC, Matlab Examples

	Knows how to do analysis with Laplace Transform and system properties from transfer function

	Chapter 8 Pustaka Utama

	12
	Frequency Response Analysis
	Introduction to Frequency
Response, Bode Diagram,
How to draw Bode Diagram
	Knows how to make Bode Diagram, and use it to quickly understand about system characteristic
	Chapter 11 Pustaka Utama

	13
	Sampling and Signal Processing
	Sampling method, sampling theorem, aliasing, anti aliasing filter

	Knows about sampling, sampling theorem, aliasing, and anti aliasing filter
	Chapter 10 Pustaka Utama

	14
	The Z Transform
	Generalizing Discrete Time Fourier Transform,
Properties of Z Transform,
Inverser Z Tansform, Bilinear Transform, RoC
	Introduced to Z Transform
	Chapter 9 Pustaka Utama

	15
	State Space representation or
Examples of application

	State space concept, State
space solution, FFT in image / video compression

	Introduced to state space representation and examples of signals and system application

	Chapter 16 Pustaka Utama , External source


	16
	UAS
	
	
	




















































[bookmark: _Toc482683431][bookmark: _Toc488863540]EL2206 Penyelesaian Masalah dengan C
	Kode:
EL2206
	Kredit :
3
	Semester : 
IV
	Bidang Pengutamaan:
Prodi Teknik Elektro
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Penyelesaian Masalah dengan C

	Silabus Ringkas
	Kuliah ini meletakkan dasar dari analisis algoritma dan struktur data untuk program studi Teknik Elektro. Pada kuliah ini, mahasiswa akan belajar mengenai konsep membuat aplikasi program di kelas. Mahasiswa akan belajar melalui pengalaman bagaimana membaca dan memahami masalah serta mengembangkan algoritma dan menerapkannya menggunakan C untuk memecahkan masalah.

	Silabus Lengkap
	



	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
· 
· .

	Luaran
(Outcomes)
	Memberikan pengenalan pemecahan masalah menggunakan workstation rekayasa
· Fokus pada mengajar bahasa pemrograman C, serta menekankan teknik pemecahan dan rekayasa perangkat lunak yang berlaku di berbagai bidang.
· Memberikan mahasiswa keterampilan yang diperlukan untuk memecahkan berbagai teknik dan pemrograman masalah.

	Mata Kuliah Terkait
	KU1102- Pengantar Komputer dan Software I
	Prasyarat

	
	KU1202- Pengantar Komputer dan Software II
	Prasyarat

	
	EL2106-Struktur Diskrit
	Prasyarat

	Pustaka
	1. Hanly, Jeri, and Koffman, Elliot, "Problem Solving and Program Design in C", 5th ed, Addison Wesley, New York, 2007
1. Thomas H. Cormen, Charles E. Leiserson, Ronald L. Rivest, Clifford Stein, “Introduction to Algorithms”, The MIT Press, 3rd
edition, 2009





Satuan Acara Perkuliahan EL2206 Penyelesaian Masalah dengan C
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Introduction
	History and Overview
	1. Identify some contributors to programming fundamentals and relate their achievements to the knowledge area.
2. Define the meaning of algorithm and data structure.
3. Know the reasons that a way to solve problems is by using algorithms.
4. Distinguish the difference between a stack and a queue.
5. Identify the difference between various programming paradigms.
6. Explain recursion and the way it works.
	

	2.
	Programming  Construct
	Variables, types,  expressions, and assignment 

Simple I/O
	1. Analyze and explain the behavior of simple programs involving the fundamental programming constructs covered by this unit.
2. Write a program that uses basic computation and simple I/O.
	

	3
	Programming Construct
	Conditional Structures
	1. Analyze and explain the behavior of simple programs involving the fundamental programming constructs covered by this unit.
2. Write a program that uses standard conditional.
	

	4
	Programming Construct
	Iterative control structures,
Pointers
	1. Analyze and explain the behavior of simple programs involving the fundamental programming constructs covered by this unit.
2. Write a program that uses iterative structures and pointers.
	

	5
	Programming Construct
	Functions and parameter
passing, File I/O
	1.	Analyze and explain the
	behavior of simple programs
	involving the fundamental
	programming constructs
	covered by this unit.
2.	Write a program that uses
	procedure, functions,
	parameter passing, and File
	I/O.
	

	6
	Algorithms and problem- solving
	Problem-solving strategies,
Structured decomposition
Debugging strategies
	1.	Define the basic properties
	of an algorithm.
2.	Develop algorithms for
	solving simple problems.
3.	Use a suitable programming
	language to implement, test,
	and debug algorithms for
	solving simple problems.
4.	Apply the techniques of
	structured decomposition to
	break a program into
	smaller pieces.
	

	7
	Data Structure
	Arrays and Records
Strings and string processing
	1.	Identify data structures
	useful to represent specific
	types of information and
	discuss the tradeoffs among
	the different possibilities.
2.	Write programs that use
	each of the following data
	structures: arrays, records,
	strings, linked lists, stacks,
	queues, and hash tables.
	

	8
	Data Structure
	Data representation in memory Static, stack, and heap allocation Runtime storage management
Linked structures
	1.	Identify data structures
	types of information and
	discuss the tradeoffs among
	the different possibilities.
2.	Describe the way a
	computer allocates and
	represents these data
	structures in memory.
	

	9
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	10
	Data Structure
	Implementation strategies for stacks, queues, and hash tables Implementation strategies for graphs and trees
	1.	Identify data structures useful to represent specific types of information and discuss the tradeoffs among the different possibilities.
	

	11
	Recursion
	The concept of recursion Recursive mathematical
Functions Divide-and-conquer strategies
Recursive backtracking
	1.	Explain the concept of
	recursion.
2.	Explain the structure of the
	divide-and-conquer
	approach.
3.	Write, test, and debug
	simple recursive functions
	and procedures.
4.	Describe how recursion can
	be implemented using a
	stack
	

	12
	Basic Algorithm Analysis
	Asymptotic analysis of upper and average complexity bounds
Identifying differences among best, average, and worst case behaviors
	1.	Determine the time
	complexity of simple
	algorithms.
2.	Deduce the recurrence
	relations that describe the
	time complexity of
	recursively-defined
	algorithms, and solve
	simple recurrence relations.


	

	13
	Basic Algorithm Analysis
	Big "O," little "o," omega, and theta notation 
Empirical measurements of 
Performance Time and space tradeoffs in algorithms

	Use big O, omega, and theta
notation to give asymptotic upper, lower, and tight bounds on time and space complexity of algorithms.

	

	14
	Algorithm Strategy
	Brute-force/exhaustive search algorithms
Greedy algorithms
	Design algorithms using the
brute-force, greedy, and divide-
and-conquer strategies.
	

	15
	Algorithm Strategy
	Divide-and-conquer
Backtracking
	Design an algorithm using at least one other algorithmic strategy from the list of topics for this unit.
	

	16
	Computing  Algorithm
	Simple numerical algorithms
	Use and implement the
fundamental abstract data types
specifically including hash tables, binary search trees, and graphsnecessary to solve algorithmic problems efficiently.
	

	17
	Computing Algorithm
	Sequential and binary search algorithms Sorting algorithms Hash tables
Binary search trees
	1.Solve problems using
efficient sorting  algorithms,
and fundamental graph
algorithms, including depth-
first and breadth-first search, single-source and all-pairs shortest paths, transitive closure, topological sort, and at least 	one minimum spanning tree algorithm.
2. Demonstrate the following
abilities: to evaluate algorithms, to select from a range of  possible options, to provide justification for that selection, and to implement the algorithm in simple programming contexts
	

	18
	Intro to Parallel and Distributed
	Why parallel  computation?, Task/Thread, concurrency,
OpenMP
	1. Discuss the concept of
parallel processing beyond
the classical von Neumann
model.
2. Describe alternative
architectures such as SIMD,
MIMD, and VLIW.
3. Explain the concept of
interconnection networks
and characterize different
approaches.
4. Discuss the special concerns
that multiprocessing
systems present with respect
to memory management and
describe how these are
addressed.
5. Explain the distributed
paradigm.
6. Explain one simple
distributed algorithm
7. Explain the various method
of communication method
for data movement with a
specific topology
8. Understand the types of
problem can be parallelize
and the limit of performance
gain
9. Write a program that uses
all programming concept of
MPI, OpenMP, and CUDA.
	

	19.
	UJIAN AKHIR SEMESTER




































[bookmark: _Toc482683432][bookmark: _Toc488863541]EL2207 Praktikum Penyelesaian Masalah dengan C
	Kode:
EL2207
	Kredit :
1
	Semester : 
IV
	Bidang Pengutamaan:
Prodi Teknik Elektro
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Praktikum

	Nama Mata Kuliah

	Praktikum Penyelesaian Masalah dengan C

	Silabus Ringkas
	This course provides the foundation of algorithm analysis and data structures for the electrical engineering curriculum. In this class, students will experience applications of concepts learned in the classroom through pratical lab works. They will learn through hands-on experience how to read and understand problem statements and develop the algorithm and implement it using C
to solve the problem.	

	Silabus Lengkap
	



	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
· 
· .

	Luaran
(Outcomes)
	Provide an introduction to problem solving tools using an engineering workstation
1. Focus on teaching you the C programming language while emphasizing problem solving techniques and software engineering skills that are applicable in a wide variety of fields.
2. Provide students with the necessary skills to solve a variety of engineering and programming problems as needed throughout their undergraduate work.

	Mata Kuliah Terkait
	EL2206- Penyelesaian Masalah dengan C
	Bersamaan

	Pustaka
	1. Hanly, Jeri, and Koffman, Elliot, "Problem Solving and Program Design in C", 5th ed, Addison Wesley, New York, 2007
1. Thomas H. Cormen, Charles E. Leiserson, Ronald L. Rivest, Clifford Stein, “Introduction to Algorithms”, The MIT Press, 3rd
edition, 2009





Satuan Acara Perkuliahan EL2207 Praktikum Penyelesaian Masalah dengan C
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Introduction
	Compiling usning GNU
	
	

	2.
	Programming Construct
	Variables, types, expressions,
and assignment
Simple I/O
	
	

	3
	Programming Construct
	Conditional Structures
	
	

	4
	Programming Construct
	Iterative control structures,
Pointers
	
	

	5
	Programming Construct
	Functions and parameter
passing, File I/O
	
	

	6
	Data Structure
	Arrays and Records
	
	

	7
	Data Structure
	Strings and string processing
	
	

	8
	Data Structure
	Data representation in memory Static, stack, and heap allocation Runtime storage management
Linked structures
	
	

	9
	Data Structure
	Implementation strategies for stacks, queues, and hash tables Implementation strategies for graphs and trees
	
	

	10
	Recursion
	The concept of recursion
Recursive mathematical
functions
Divide-and-conquer strategies Recursive backtracking
	
	

	11
	Algorithm Strategy
	Divide-and-conquer
Backtracking
	
	

	12
	Computing Algorithm
	Simple numerical algorithms
	
	

	13
	Computing Algorithm
	Sequential and binary search algorithms
Sorting algorithms
	
	

	14
	Computing Algorithm
	Complex Algebra
	
	

	15
	Computing Algorithm
	Sound Processing
	
	

	16
	Computing Algorithm
	Image Processing
	
	



























[bookmark: _Toc482683433][bookmark: _Toc488863542]EL3101 Elektronika II
	Kode:
EL3101
	Kredit :
3
	Semester : 
V
	Bidang Pengutamaan:
Prodi Teknik Elektro
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Elektronika II

	Silabus Ringkas
	Analisis dan desain rangkaian elektronik. Amplifier rangkaian terpadu: blok bangunan, diferensial dan tahap ganda, umpan balik, rangkaian opamp. Filter dan tuned-amplifier. Rangkaian untuk pembangkitan sinyal, regulasi tegangan, elemen penyimpanan digital.

	Silabus Lengkap
	Mata kuliah ini adalah kuliah lanjutan dalam analisis dan desain rangkaian elektronika. Kuliah ini mencakup penguat diferensial dan multi tahap, penguat umpan balik, blok bangunan dan rangkaian untuk perancangan opamp, filter dan tuned-amplifier, pembangkitan sinyal: osilator dan rangkaian pembentuk
gelombang, regulasi tegangan: linear dan switched-mode, rangkaian untuk elemen sirkuit digital. Setelah mengikuti kuliah ini mahasiswa diharapkan mampu mengidentifikasi, menganalisis, mendiskusikan, dan desain blok pembangun dan rangkaian terintegrasi untuk penguat operasional, mengidentifikasi dan menggunakan rangkaian filter, osilator, regulator dan rangkaian analog pendukung elemen meori digital.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
· 
· .

	Luaran
(Outcomes)
	At the end of this subject, students should be able to:
1. Understand the rationale for a differential and multi stage amplifiers, and design one to specifications.
2. List the benefits of negative feedback for amplifier circuits, identify, the type of feedback at work in a given amplifier circuit, and estimate the feedback factor, loop gain, and the allied properties, and Determine, using simulation or by analysis, the phase margin for a given feedback amplifier circuit.
3. Design an RC, LC, or crystal oscillators for a given frequency and for a desired output waveform and design a digital clock generator.		
4. Identify, analyse and design filters and tuned-amplifiers.	
5. Identify and calculate performance parameters of a voltage regulator, design simple series and shunt regulator, and apply IC voltage regulators.	
6. Identify, analyse, and discuss properties of analog circuits for memory elements. 

	Mata Kuliah Terkait
	EL2201 – Elektronika 
	Prasyarat

	
	EL3102 – Praktikum Elektronika II
	Bersaman

	Pustaka
	1. A. Sedra and K. Smith, Microelectronic Circuits International 6th ed., Oxford University Press, 2011
1. Thomas L Floyd, Electronic Devices 9th ed, Prentice Hall, 2011





Satuan Acara Perkuliahan EL3101 Elektronik II
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1
	Building Blocks of
amplifiers (3)
	Gain cell Cascode amplifier Bias circuits

	Identify building block of amplifiers
Analyze and discuss their properties
Design building blocks to meet stated specification
	Sedra Chp. 6.
Sec. 6.1 – 6.6


	2
	Differential Amplifiers (3)
	MOS differential pair
Small signal operation of
MOS differential pair
BJT Differential pair

	Use large signal and incremental
LEC device models to analyse differential pairs.
Explain, compare, and contrast the input, output, and gain characteristics of differential pairs as amplifiers.
	Sedra Chp. 7. 
Sec. 7.1 – 7.3


	3
	Differential Amplifiers (3)
	Nonideal characteristics
Differential with active
load
High frequency response
of differential amplifier

	Use large signal and incremental
LEC device models to analyze nonideal characteristics of differential pairs.
Explain, compare, and contrast the input, output, and gain characteristics of differential pairs with active loads.
Produce and analyse the small signal high frequency BJT and MOSFET models differential amplifier circuits.
	Sedra Chp. 7.
Sec. 7.4 – 7.5
Sedra Chp. 8
Sec. 8.8


	4
	Multistage Amplifiers (3)
	Two-stage CMOS opamps
A bipolar opamp
Wide band amplifiera and 
multistage frequency 
response

	Explain, compare, and contrast the characteristics of common two- transistor linear amplifier building block stages. 
Produce and analyse the small signal high frequency multistage amplifier circuits.
	Sedra Chp. 7
Sec. 7.6
Sedra Chp. 8
Sec. 8.9-8.10


	5
	Feedback (3)
	Feedback structures and
properties of negative
feedback.
Feedback topologies:
shunt-series, shunt-shut,
series-series, series-shunt.
Two-port modelling and
the small signal analyses
of feedback amplifier.
	Explain the benefits of negative feedback.
Distinguish the feedback circuits and the different feedback configurations in feedback amplifiers. (C2)
Apply the two-port models to include the loading effect of a feedback circuit to the main amplifier. (C3)
	Sedra Chp. 9
Sec. 9.1-9.3


	6
	Feedback (3)
	Analyses of feedback
amplifiers.

	Analyse frequency response of feedback amplifiers. (C4)

	Sedra Chp. 9
Sec. 9.4-9.7


	7
	Feedback (3)
	Loop gain and amplifier
stability.
Stability analyses
Frequency compensation
	Survey the stability of feedback amplifiers. 
Design amplifier frequency compensation.
	Sedra Chp. 9 
Sec. 9.10-9.13


	8
	Operational Amplifier
circuits (3)

	Two-stage Opamp.
Folded Cascode Amplifiers.
Analyses of 741 Opamp:
DC bias
	Point out what components in a circuit affect the low frequency, midband, and high frequency responses, and compute the frequency response for circuits including multiple low and high frequency poles/zeroes.
Analyse CMOS Operational Amplifier.
Subdivide a large analog circuits io its simple building blocks.
Analyse DC bias circuit of 741 opamp.
	Sedra Chp. 10
Sec. 10.1-10.4

	9
	Operational Amplifier
circuits (3)

	Analyses of 741 Opamp:
small-signal
Analyses of 741 Opamp: 
Gain, Frequency Response
and Slew rate Modern BJT opamps
	Produce the small signal equivalent circuits of 741 opamp.
Analyse the performance of 741 opamp.
Describe niches in modern opamp designs.
	Sedra Chp. 10
Sec. 10.5-10.7


	10
	Filter and Tuned Amplifier
	Filter specification,
approximation, and
transfer function
Filter topologies and implementations.
Switched-capacitor Filters
Tuned amplifier
	Draw the frequency response curves of a low-pass active filter, a high- pass active filter, a band-pass active filter, and a band-stop (notch) filter Construct, analyze, and troubleshoot an active low-pass filter, an active high-pass filter, a band-pass filter, or a band-stop ( notch ) filter.
Identify SC Filter.
Compare the frequency response characteristics of an ideal amplifier and a practical tuned amplifier. (C4)
Perform analyses to calculate the Q and bandwidth of an amplifier. (C4)
	Sedra Chp. 11
Sec. 11.1-11.2
Sec. 11.10-11.11


	11
	Signal Generators
(Oscillators) and
Waveform-shaping Circuits


	Principles of sinusoidal
oscillators: Barkhausen
Criterion and Negative
Resistance.
Opamp-RC oscillators
LC, and Crystal
oscillators.

	Describe the function and requirements of an oscillator. (C2)
Describe positive feedback, how it is produced, and how it maintains oscillations after an oscillator is triggered, and list requirements for proper oscillator operation. (C2)

Identify, draw the circuits and calculate the parameters for opamp- RC crystal oscillator circuits. (C3)
	Sedra Chp. 12 
Sec. 12.1-12.3


	12
	Signal Generators
(Oscillators) and
Waveform-shaping Circuits


	Multivibrators and IC
Timers Waveform-shaping
circuits.

	Identify, draw the circuits and calculate the parameters for LC , and crystal oscillator circuits.
Analyze different types of oscillators used in common electronics. (C4)
Analyse and understand the operation of wave shaping circuits. (C4)
	Sedra Chp. 12 
Sec. 12.4-12.9


	13
	Voltage and current
regulations
	Shunt and series linear
continuous voltage
regulator circuits.
Voltage regulator circuits
with monolithic integrated
circuits.

	List the purpose of a voltage regulator and Explain concept of regulation and methods for regulating voltage and current. (C2)
Calculate performance parameters of a voltage regulator, such as line regulation and load regulation. (C3)
Apply IC linear voltage regulator circuits to design specified output voltage levels. (C3)
	Floyd Chp. 17



	14
	Voltage and current
regulations
	Swicthed-mode
regulation: Buck and
Boost configurations.

	Describe the circuit operation of a buck/boost switching voltage regulator. (C2)	
Apply IC switched regulator circuits to design a simple buck/boost switching voltage regulator. (C3)	
	Floyd Chp. 17



	15
	Circuits for digital storage
elements (3)
	Latches and Flipflop.
Multivibrator circuits.
Semiconductor memory
types: RAM, ROM, and
Flash.
Memories address: and
sensing amplifiers, row
decoder, column decoder.
	Describe the structure, configuration, timing parameters and diagrams for memory elements. (C2)
Explain and show the operation of latch circuit and flip-flop circuits and mutivibrators: bistable, monostable, astable. C(3)
Explain the operation and analyses of different types of memories. (C2)
Explain the operation of memory addressing circuits: sensing amplifiers, row decoder, column decoder. (C2)
	Sedra Chp. 16
Sec. 16.1-12.4





















[bookmark: _Toc482683434][bookmark: _Toc488863543]EL3102 Praktikum Elektronika II
	Kode:
EL3102
	Kredit :
1
	Semester : 
V
	Bidang Pengutamaan:
Prodi Teknik Elektro
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Praktikum

	Nama Mata Kuliah
	Praktikum Elektronika II

	Silabus Ringkas
	Tahap output dan penguat daya; Karakteristik amplifier diferensial dan respon frekuensi penguat; Penguat umpan balik dan sifat-sifatnya; Osilator; Regulator tegangan: linear dan beralih-mode.

	Silabus Lengkap
	Mata kuliah ini adalah praktikum kedua untuk elektronik. Dalam praktikum ini, mahasiswa bekerja dengan rangkaian penguat diferensial, penguat multi transistor, tahap output penguat daya dan penguat umpan balik, rangkaian pembangkitan sinyal: osilator, pembentuk sinyal dan multivibrators astabil, rangkaian regulasi tegangan linier dan switched-mode. Setelah menyelesaikan kuliah ini, mahasiswa diharapkan dapat memahami sifat bagian penguat secara lengkap dan menggunakannya dalam perancangan penguat, memilih, menganalisa, dan membangun rangkaian osilator dan regulator sesuai spesifikasi yang diberikan dalam tugas perancangan.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
· 
· .

	Luaran
(Outcomes)
	At the end of this subject, students should be able to:
1. Understand the classification of the final stage of the power amplifier and circuit design required for the application, measure and evaluate the efficiency of a power amplifier and design the required heatsink for its thermal dissipation.			
2. Design differential amplifiers to meet large-signal swing and small-signal gain specifications and confirm the design with actual circuits.		
3. Relate capacitance in devices to the frequency performance of circuits and estimate the bandwidth of an amplifer.				
4. Determine the loaded gain of a feedback amplifier using two-ports, predict the stability using Bode plots, andcompare with the result of measurements of actual circuits.		
5. Analyze and design various types of oscillators and multivibrators.		
6. Understand the principles of voltage regulation, choosing regulator topology for the desired application, build a voltage regulation circuit using IC regulator to the given specifications.

	Mata Kuliah Terkait
	EL2202 – Praktikum Elektronika
	Prasyarat

	
	EL3101 – Elektronika II
	Bersamaan

	Pustaka
	1. A. Sedra and K. Smith, Microelectronic Circuits International 6th ed., Oxford University Press, 2011
1. Thomas L Floyd, Electronic Devices 9th ed, Prentice Hall, 2011





Satuan Acara Perkuliahan EL3102 Praktikum Elektronika II
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1
	Introduction
	Classroom and Lab Rules
and Regulation
Laboratory Note Book
Lab Safety
	Connect the lab rulesand regulations to the lab activities
Write important information before, during and after the lab activities
Cite lab safety while in labs 
Learn how to write a proper lab report (both content and presentation).
	Lab Manual and Class Hand-outs

	2
	Output stage and power
amplifier
	Output stage
classification: bias,
waveform, and power
efficiency Class AB power amplifier circuits
	Compare the trade-off of distortion and the power efficiency among various class of output stage
Design bias circuit for the class AB pushpull amplifiers
	Lab Manual and Class Hand-outs

	3
	Output stage and power
amplifier
	Power dissipation, thermal
modelling, and heatsink
selection
	Design heat sink for a required power dissipation of power amplifiers
	Lab Manual and Class Hand-outs

	4
	Differential and
multitransistor amplifiers
	Differential pairs: gain and
CMRR Current Sink/ Source in differential amplifier
	Measure the CMRR of a different amplifier
Identify the effect of current source resistance in differential amlifier
	Lab Manual and Class Hand-outs

	5
	Differential and
multitransistor amplifiers
	Load resistance in
differential amplifier
Differential amplifier with active load
	Identify the effect of load resistance in differential amlifier
Identify the benefit of active load in differential amlifier
	Lab Manual and Class Hand-outs

	6
	Frequency response
	Single transistor amplifiers
	Analyse the frequency response of an ampifiers
Identify the components that most effecting components
	Lab Manual and Class Hand-outs

	7
	Frequency response
	Cascode amplifiers
	Differentiate the amplifier architecturesfor their frequency response performance
	Lab Manual and Class Hand-outs

	8
	Review 1
	
	
	

	9
	Feedback amplifiers
	Small signal amplifier
with feedback circuits
Feedback amplifier 
configuration
	Identify the impact of feedback in amplifier gains
Identify the impact of feedback in amplifier input and output resistance
	Lab Manual and Class Hand-outs

	10
	Feedback amplifiers
	Feedback and amplifier
pole frequency
Feedback and power amplifier
	Identify the impact of feedback in frequency response
Identify the impact of feedback in distortion
	Lab Manual and Class Hand-outs

	11
	Oscillators and
multivibrators
	RC oscillators
LC oscillators
	Understand the positive feedback mechanism for oscillators and how they are implemented
Understand the requirement of amplifier gainof oscillators to start oscillation
	Lab Manual and Class Hand-outs

	12
	Oscillators and
multivibrators
	Xtal oscillators
Multivibrators

	Design oscillators and multivibrators for a given specification
	Lab Manual and Class Hand-outs

	13
	Voltage regulators
	Liniear voltage regulator:
shunt and series
configuration
Switching regulators:
boost and buck
	Understand the principle of regulations
Calculate the power efficiency in regulators
	Lab Manual and Class Hand-outs

	14
	Voltage regulators
	IC regulators
	Apply IC regulators in design of voltage regulators
	Lab Manual and Class Hand-outs

	15
	Review 2
	
	
	





















[bookmark: _Toc482683435][bookmark: _Toc488863544]EL3103 Pengolahan Sinyal Digital
	Kode:
EL3103
	Kredit :
3
	Semester : 
V
	Bidang Pengutamaan:
Prodi Teknik Elektro
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah/praktikum

	Nama Mata Kuliah
	Pengolahan Sinyal Digital

	Silabus Ringkas
	Sejarah dan Tinjauan Pengolahan Sinyal Digital, Teori dan Konsep, Sinyal dan Sistem Waktu Diskrit, Analisis Sistem LTI dengan transformasi-z, Analisis frekuensi dari sinyal dan sistem, Discrete Fourier Transform (DFT) dan Fast Fourier Transform (FFT), Analisis Spektrum, Implementasi Sistem Waktu
Diskrit, Perancangan Filter Digital

	Silabus Lengkap
	Sejarah dan tinjauan pengolahan sinyal digital; Teori dan konsep sinyal dan sistem, Konsep frekuensi di dalam sinyal waktu kontinyu dan sinyal waktu diskrit, dan Analog-to-Digital and Digital-to-Analog Conversion; Sinyal dan sistem waktu diskrit, Analisis sistem LTI waktu diskrit, dan Sistem LTI
dikarakterisasi persamaan differens dengan koefisien konstan; Konsep transformasi-z dan inversinya, analisis sistem LTI menggunakan transformasi-z; Analisis frekuensi dari sinyal dan sistem, Sistem LTI sebagai frekuensi pemilih frekuensi; Discrete Fourier Transform (DFT) dan Fast Fourier Transform (FFT);
Analisis spektrum dengan DFT dan konsep fungsi window; Implementasi sistem waktu diskrit untuk sistem FIR dan IIR; Perancangan filter digital, perancangan FIR, perancangan IIR dari filter analog yang ditransformasi menggunakan transformasi bilinear.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
· 
· .

	Luaran
(Outcomes)
	Identify the difference between analog and discrete signals, Indicate some of the characteristic of filters; Describe the concept of frequency, amplitude, and phase of discrete time signals and continuous time signals and its properties, Explain the concept of Harmonically Related Complex Exponentials and fundamental frequency, Explain the process of analog-to-digital conversion (sampling, quantization, coding); Describe the discrete-time representation of signals, Distinguish between energy signals and power signals, periodic and aperiodic signals, symetric and antisymetric signals, Describe the input-output description of the systems and the their block diagram representation, Distinguish between time-invariant and time-variant systems, linear and nonlinear systems, causal and noncausal systems, stable and unstable systems, Apply the techniques for the analysis of Linear Systems; Describe the definition of z-transform and Region of Convergence (RoC), Explain the important properties of z-transform such as linearity, time shifting, scaling, and time reversal, Explain z-transform to characterize signals in terms of their pole-zero patterns, Explain the definition of inversion of the z-transform, Explain the methods for inverting the z- transform of a signal so as to obtain the time-domain representation of the signal, Apply the z-transform in the analysis of LTI systems; Explain the Fourier series representation for continuous-time periodic (power) signals and the Fourier transform for finite energy aperiodic signals, Explain the Fourier series representation for discrete-time periodic (power) signals and the Fourier transform for finite energy aperiodic signals, Explain the properties of the Fourier Transform (linearity, time shifting, and time- reversal), Explain the characterization of LTI systems in the frequency domain that is described by its frequency response, Produce the frequency response of LTI systems that have rational system functions, Apply the filter (LTI system) to perform spectral shaping or frequency-selective filtering; Explain the DFT and its properties (periodicity, linearity and circular symmetry), Apply the DFT to perform linear filtering in the frequency domain, Apply the DFT for frequency analysis of signals, Explain the FFT as a method for computing the DFT efficiently; Apply the DFT for spectrum analysis, Apply the linear filtering to compute DFT, Explain how window functions improve transform properties; Explain the issues in realization of Discrete-Time Systems, Explain the structures for FIR Systems (Direct Form, Cascade Form, Frequency Sampling Structure, Lattice Structure), Explain the structures for IIR Systems (Direct Form, Signal Flow Graphs and Transposed, Cascade Form, Parallel Form, Lattice and Lattice-Ladder Structures); Design Linear-Phase FIR Filters using windows (Rectangular, Berlett, Hanning, Hamming, Blackman), Design Linear-Phase FIR Filters by Frequency-Sampling Method, Design Optimum Equiripple Linear- Phase FIR Filters, Explain the concept of designing IIR filters from analog filters by the Bilinear Transformation, Design analog low pass filters (Butterworth, Chebyshev, Elliptic, and Bessel), Design IIR Filters from Analog Filters by the Bilinear Transformation (Low Pass, High Pass, Bandpass, Bandstop)

	Mata Kuliah Terkait
	EL2204 – Sinyal dan Sistem
	Prasyarat

	
	EL3104 – Praktikum Pengolahan Sinyal Digital
	Bersaman

	Pustaka
	1. J.G. Proakis and D. G. Manolakis, Digital Signal Processing, Principles, Algorithms, and Applications. Upper Saddle River, NJ: Prentice Hall, 2007. ISBN 0–13–2287315. (pustaka utama)
1. V. K. Ingle and J. G. Proakis, Digital Signal Processing Using Matlab v.4. Boston, MA: PWS Publishing Company, 1997. 























































Satuan Acara Perkuliahan EL3103 Pengolahan Sinyal Digital
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1
	History and Overview
	Reasons for studying DSP
Highlight some people that contributed in the area of DSP The need for using 
Transform Some technique of transformations
	Identify the difference between analog and discrete signals
Indicate some of the  characteristic of filters, in particular low- and high- pass filters 
Describe how computer engineering uses or benefits from digital signal processing and multimedia
	

	2
	Theories and Concepts
	Signals, systems, and 
signal processing
Classification of Signals
The concept of frequency
in Continuous-Time and
Discrete-Time Signals 
Analog-to-Digital and
Digital-to-Analog
Conversion
	Express the definition and mathematical representation of signals and systems
Describe the basic elements of DSP systems
Distinguish between real and complex signals,  multichannel and single channel, multidimensional and single dimensional, continuous time and discrete time, continuous valued and discrete valued, digital signal and analog signal, deterministic and random
Describe the concept of frequency, amplitude, and phase of discrete time signals and continuous time signals and its properties
Explain the concept of Harmonically Related Complex Exponentials and fundamental frequency
Explain the process of analog-to- digital conversion (sampling, quantization, coding)
Explain the concept of aliasing
Describe the process of digital-to- analog conversion
	[PrMa07] 1.1-1.5

	3
	Discrete Time Signals and 
Systems

	Discrete-Time Signals 
Discrete-Time Systems
Analysis of Discrete-Time 
Linear Time-Invariant 
Systems
	Describe the discrete-time representation of signals
Explain the elementary signals (sample, step, ramp, exponential, complex exponential, sinusoidal)
Distinguish between energy signals and power signals, periodic and aperiodic signals, symetric and antisymetric signals
Explain the basic operation on signals (shifting, folding, addition, product, scaling) 
Describe the input-output description of the systems and the their block diagram representation
Distinguish between static and dynamic systems, time-invariant and time-variant systems, linear and nonlinear systems, causal and noncausal systems, stable and unstable systems
	[PrMa07] 2.1-2.3

	4
	Discrete Time Signals and
Systems

	Discrete-Time Systems
Described by Difference
Equations Implementation of Discrete-Time
	Apply the techniques for the analysis of Linear Systems
	[PrMa07] 2.4-2.5

	5
	Analysis of LTI Systems Using z-Transfoms

	The z-Transform 
Properties of the z-
Transform Rational z-Transforms Inversion of the z- Transform
Analysis of LTI in the z-
Domain
	Describe the definition of z- transform and Region of Convergence (RoC)
Explain the important properties of z-transform such as linearity, time shifting, scaling, and time reversal
Explain z-transform to characterize signals in terms of their pole-zero patterns
Explain the definition of inversion of the z-transform
Explain the methods for inverting the z-transform of a signal so as to obtain the time-domain representation of the signal
	[PrMa07] 3.1-3.4

	6
	Analysis of LTI Systems Using z-Transfoms

	One-Sided z-Transform
Analysis of LTI in the z-
Domain

	Explain the definition of one-sided z-transform
Explain the properties of one-sided z-transform 
Apply the z-transform in the analysis of LTI systems
	[PrMa07] 3.5

	7
	Frequency Analysis of Signals 
and Systems

	Frequency Analysis of 
Continuous-Time Signals
Frequency Analysis of
Discrete-Time Signals
	Explain the Fourier series representation for continuous-time periodic (power) signals and the
Fourier transform for finite energy aperiodic signals
Explain the Fourier series representation for discrete-time periodic (power) signals and the
Fourier transform for finite energy aperiodic signals
	[PrMa07] 4.1-4.3

	8
	Frequency Analysis of Signals
and Systems

	Properties of the Fourier
Transform for Discrete-
Time Signals Frequency-Domain Characteristics of LTI Systems
	Explain the properties of the Fourier Transform (linearity, time shifting, and time-reversal)
Explain the characterization of LTI systems in the frequency domain that is described by its frequency response
Produce the frequency response of  LTI systems that have rational system functions
	[PrMa07] 4.4, 5.1-5.2

	9
	Frequency Analysis of Signals
and Systems

	LTI Systems as Frequency
Selective Filters

	Apply the filter (LTI system) to perform spectral shaping or frequency-selective filtering

	[PrMa07] 5.3

	10
	The Discrete Fourier
Transform (DFT) and Fast
Fourier Transform (FFT)
	The Discrete Fourier
Transform (DFT) and Its
Properties Linear Filtering Methods Based on the DFT
	Explain the DFT and its properties (periodicity, linearity and circular symmetry)
Apply the DFT to perform linear filtering in the frequency domain
	[PrMa07] 7.1-7.3

	11
	The Discrete Fourier Transform (DFT) and Fast Fourier Transform (FFT)

	Frequency Analysis of 
Signals Using the DFT 
The Fast Fourier 
Transform (FFT)

	Apply the DFT for frequency analysis of signals
Explain the FFT as a method for computing the DFT efficiently 
Explain the divide-and-conquer approach to derive fast algortihm for computing DFT (Radix-2 and Radix-4 FFT algorithms)
	[PrMa07] 7.4, 8.1-8.2

	12
	Spectrum Analysis
	Spectrum Analysis using 
DFT Definition and purpose of a window function

	Apply the DFT for spectrum analysis
Explain the concept of zero padding
Apply the linear filtering to compute
DFT and implement this on Goertzel Algorithm 
Explain the definition of a window function
Explain why window functions are important to digital signal processing
Explain how window functions improve transform properties
	[PrMa07] 8.3-8.4

	13
	Implementation Discrete-

Time Systems

	Structures for the 
Realization of Discrete-

Time Systems

Structures for FIR

Systems

Structures for IIR Systems

	Explain the issues in realization of Discrete-Time Systems
Explain the structures for FIR Systems (Direct Form, Cascade Form, Frequency Sampling Structure, Lattice Structure)
Explain the structures for IIR Systems (Direct Form, Signal Flow Graphs and Transposed, Cascade Form, Parallel Form, Lattice and Lattice-Ladder Structures)
	[PrMa07] 9.1-9.3

	14
	Design of Digital Filter
	FIR Filters
	The concept of symmetric and antisymmetric FIR filters
Design Linear-Phase FIR Filters  using windows (Rectangular, Berlett, Hanning, Hamming, Blackman) 
Design Linear-Phase FIR Filters by Frequency-Sampling Method
Design Optimum Equiripple Linear- Phase FIR Filters
	[PrMa07] 10.1-10.2

	15
	Design of Digital Filter
	IIR Filters
	Explain the concept of designing IIR filters from analog filters by the Bilinear Transformation 
Design analog low pass filters (Butterworth, Chebyshev, Elliptic, and Bessel)
Design IIR Filters from Analog Filters by the Bilinear Transformation (Low Pass, High  Pass, Bandpass, Bandstop) 
Design IIR Filters by the Matched-z Transformation
	[PrMa07] 10.3-10.4




























[bookmark: _Toc482683436][bookmark: _Toc488863545]EL3104 Praktikum Pengolahan Sinyal Digital
	Kode:
EL3104
	Kredit :
1
	Semester : 
V
	Bidang Pengutamaan:
Prodi Teknik Elektro
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Praktikum

	Nama Mata Kuliah 
	Praktikum Pengolahan Sinyal Digital

	Silabus Ringkas
	Pengenalan MATLAB, Simulasi filter FIR realtime, Visual DSP++ 5.0, Disain filter dan implementasi algoritma DSP, Implementasi algoritma DSP lanjut, Disain dan implementasi filter IIR menggunakan Blackfin DSP Processor			

	Silabus Lengkap
	Pengenalan MATLAB, MATLAB untuk pemrosesan sinyal, Menulis fungsi MATLAB, Filtering realtime vs offline, Algoritma filtering realtime, Isu numerik di prosesor DSP, Pengenalan Visual DSP++ Integrated Development Environment, Audio talkthrough menggunakan Blackfin DSP, Pemrosesan audio sederhana menggunakan Blackfin DSP, Algoritma filtering menggunakan Blackfin DSP, Implementasi Low Pass Filter menggunakan Blackfin DSP, Implementasi High Pass Filter menggunakan Blackfin DSP, Implementasi Band Pass Filter menggunakan Blackfin DSP, Pengukuran respon frekuensi dari filter
menggunakan white noise, Algoritma voice scrambler sederhana, Algoritma stereo widening, Disain filter IIR, Implementasi filter IIR

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
· 
· .

	Luaran
(Outcomes)
	Explain how to use MATLAB functions that related to signal processing, Produce digital signal using MATLAB, Analyze spectra of digital signal using MATLAB, Produce FIR filter coefficient using fir1 and fir2, Produce and analyze frequency response of FIR filter, Produce digital signal output specified by input and LCCDE coefficient, Develop FIR filtering algorithm, Distinguish realtime filtering vs offline filtering algorithm, Develop, simulate and verify realtime FIR filtering algorithm using C programming, Apply circular buffer concept to FIR filtering algorithm, Explain advantages using fractional integer, Develop, simulate and verify realtime FIR filtering algorithm using C programming using fractional integer, Explain audio talkthrough source code for Blackfin DSP processor, Apply simple audio processing algorithm to
Blackfin DSP processor, Apply FIR filtering algorithm using circular buffering to Blackfin DSP processor, Apply Low Pass FIR filter to Blackfin DSP processor, Apply High Pass FIR filter to Blackfin DSP processor, Apply Band Pass FIR filter to Blackfin DSP processor, Explain how to measure frequency
response of filter using white noise, Produce and Analyze frequency response of implemented filter using DSP hardware, Apply simple voice scrambler algorithm to Blackfin DSP processor, Apply stereo widening algorithm to Blackfin DSP processor, Produce Butterworth IIR filter coefficient using MATLAB Compare and Analyze Butterworth IIR filter coefficient to specification, Apply IIR filter algorithm to Blackfin DSP processor, Produce and Analyze frequency response of implemented filter using DSP
hardware

	Mata Kuliah Terkait
	EL3103 – Pengolahan Sinyal Digital 
	Bersamaan

	Pustaka
	1. [PrMa07] J.G. Proakis and D. G. Manolakis, Digital Signal Processing, Principles, Algorithms, and Applications. Upper Saddle River, NJ: Prentice Hall, 2007. ISBN 0–13–2287315.	
1. [InPr97] V. K. Ingle and J. G. Proakis, Digital Signal Processing Using Matlab v.4. Boston, MA: PWS Publishing Company, 1997.	





Satuan Acara Perkuliahan EL3104 Praktikum Pengolahan Sinyal Digital
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1
	Introduction to MATLAB
	Introduction to MATLAB
MATLAB for signal processing
Writing custom MATLAB
function
	Explain how to use MATLAB functions that related to signal processing
Produce digital signal using MATLAB
Analyze spectra of digital signal using MATLAB
Produce FIR filter coefficient using fir1 and fir2
Produce and analyze frequency response of FIR filter
Produce digital signal output specified by input and LCCDE coefficient
Develop FIR filtering algorithm
	Modul 1

	2
	Simulation of Realtime Finite 
Impulse Response Filter

	Realtime vs offline 
filtering
Algoritma realtime 
filtering
Numerical Issues in DSP 
processor

	Distinguish realtime filtering vs offline filtering algorithm
Develop, simulate and verify realtime FIR filtering algorithm using C programming 
Apply circular buffer concept to FIR filtering algorithm 
Explain advantages using fractional integer 
Develop, simulate and verify realtime FIR filtering algorithm using C programming using fractional integer
	Modul 2

	3
	Visual DSP++ 5.0
	Introduction to Visual
DSP++ Integrated Development Environment
Audio Talkthrough using
Blackfin DSP 
Simple Audio Processing
using Blackfin DSP
FIR filtering algorithm
using Blackfin DSP
	Explain audio talkthrough source code for Blackfin DSP processor
Apply simple audio processing algorithm to Blackfin DSP processor
Apply FIR filtering algorithm using circular buffering to Blackfin DSP processor
	Modul 3

	4
	Filter Design and 
Implementation of DSP Algorithm

	Implementation of Low
Pass Filter using Blackfin
DSP
Implementation of High
Pass Filter using Blackfin
DSP
Implementation of Band
Pass Filter using Blackfin
DSP
Measurement of frequency response of implemented filter using
white noise
	Apply Low Pass FIR filter to Blackfin DSP processor
Apply High Pass FIR filter to Blackfin DSP processor
Apply Band Pass FIR filter to Blackfin DSP processor
Explain how to measure frequency response of filter using white noise
Produce and Analyze frequency response of implemented filter using DSP hardware
	Modul 4

	5
	Implementation of Advanced DSP Algorithm

	Simple Voice Scrambler 
Algorithm 
Stereo widening algorithm

	Apply simple voice scrambler algorithm to Blackfin DSP processor 
Apply stereo widening algorithm to Blackfin DSP processor
	Modul 5

	6
	Design and Implementation of 
Infinite Impulse Response 
Filter using Blackfin DSP 
Processor

	Infinite Impulse Response
Filter Design 
Infinite Impulse Response 
Filter implementation

	Produce Butterworth IIR filter coefficient using MATLAB
Compare and Analyze  Butterworth
IIR filter coefficient to specification 
Apply IIR filter algorithm to Blackfin DSP processor
Produce and Analyze frequency response of implemented filter using DSP hardware
	Modul 6
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3
	Semester : 
V
	Bidang Pengutamaan:
Prodi Teknik Elektro
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Sistem Kendali

	Silabus Ringkas
	The course covers control systems analysis and design for linier systems in case of stability or performance. System analysis and design are implemented using traditional approach in time and frequency domain. Introduction odern concept of state space and digital control system are also provided in the course.		

	Silabus Lengkap
		

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
· 
· .

	Luaran
(Outcomes)
	At the end of this subject, students should be able to:
1. Ability to analyse and design of control system concepts including modeling, transient analysis, steady-state and linier systems stability, and designing control system in time and frequency domain.
2. Ability to use state space concept for modelling and its connection with transfer function model
3. Ability to analyze and design of simple digital control system

	Mata Kuliah Terkait
	EL2204 – Sinyal dan Sistem
	Prasyarat

	
	EL3106 – Praktikum Sistem Kendali
	Bersamaan

	Pustaka
	1. Norman S. Nise, Control System Engineering, John Wiley, 2011, 6h edition (Pustaka Utama)
1. Katsuhiko Ogata, Modern Control Engineering, Prnetice Hall, 2010, 5h edition, (Pustaka Utama)
1. Gene F.Franklin, et al., Feedback Control of Dynamic Systems, Addison Wesley, 1994	





Satuan Acara Perkuliahan EL3105 Sistem Kendali
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1
	Basic elements of a control system, concept of  feedback, open and closed-loop  systems

	
	Identify the basic elements and structures of feedback control systems.
Derive mathematical model, linearized models and their transfer function representations for SISO system
	

	2
	Mathematical modeling of physical SISO systems, linearized models, and transfer function
	
	Derive state space representations of linear systems and its connection to transfer function
Use signal-flow graphs to derive system'ss input-output relations.
	

	3
	Mathematical modeling of
physical SISO systems, linearized models, and transfer function
Time-domain analysis and stability of control
systems.
	
	Use signal-flow graphs to derive system'ss input-output relations.
Correlate the pole-zero configuration of transfer functions and their time-domain response to known test inputs
	

	4
	Time-domain analysis and stability of control systems.
	
	Apply Routh-Hurwitz criterion to determine the domain of stability of linear time-invariant systems in the parameter space.
Apply Final-value Theorem to determine the steady-state response of stable control systems.
	

	5
	PID controller design for
SISO systems
	
	Explain the effect of each component of PID controller to system's performance
Calculate the PID parameters to meet a closed loop design requirements of 2nd orderd systems
	

	6
	PID controller design for 
SISO systems 
Feedback control system analysis & design via root-locus method.
	
	Apply Ziegler-Nichols methods for PID controller tuning 
Construct and recognize the properties of root-locus for feedback control systems with a single variable parameter.
	

	7
	Feedback control system analysiss & design via root-
locus method.
	
	Specify design region in the s-plane in terms of settling-time, rise-time and  overshoot to step-response.
Use root-locus method for the design of feedback control systems.
	

	8
	Feedback control system analysiss & design via root-
locus method.
	
	Use root-locus method for the design of feedback control systems.
Synthesize feedback control systems in terms of specified closed-loop pole-zero configuration.
	

	9
	Feedback control system Analysis via frequency- 
domain method.
	
	Construct Bode (overview) and polar or Nyquist plots for rational transfer functions.

	

	10
	Feedback control system analysis via frequency-domain
method.

	
	Specify control system performance and stability in Bode plot in terms of gain and phase margins, error steady state coeffiicents
Determine the system's stability based on gain & phase margins and Nyquist criterion
	

	11
	Feedback control system
design and implementation via
frequency-domain method.
	
	Design lead compensators to achieve the desired performance using Bode plot

	

	12
	Feedback control system design and implementation via
frequency-domain method.
	
	Design lag compensators to achieve the desired  performance using Bode plot
Understand the way to  implement an analog controller using electronics components
	

	13
	Introduction to sampled data
systems, discrete equivalents,
and sample rate selection.
	
	Design sampled data systems using discrete equivalents.
Understand the effects of sample rate and calculate a suitable sample rate
	

	14
	Introduction to sampled data 
systems, discrete equivalents, 
and sample rate selection.
	
	Determine the stability of sampled data systems using Routh-Hurwitz criterion after bilinear trasformation
Design and implement a discrete time PID controller
	

	15
	Introduction to sampled data systems, discrete
equivalents, and sample rate selection Analysis & design of feedback control systems using MATLAB
	
	Design and implement a discrete time PID controller
Analyze and design of practical feedback control systems (continuous and discrete time) using MATLAB
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	Kredit :
1
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V
	Bidang Pengutamaan:
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	Sifat:
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	Sifat kuliah
	Praktikum

	Nama Mata Kuliah
	Praktikum Sistem Kendali

	Silabus Ringkas
	Mahasiswa melakukan praktek realisasi sistem kendali baik posisi maupun kecepatan pada pada sebuah motor DC dengan perangkat modular analog/digital yang tersedia. Praktikum ini fokus pada sistem kendali analog dengan pengenalan pada system kendali digital sederhana. Mahasiswa melakukan proses identifikasi motor DC, melakukan simulasi sistem kendali analog dan
digital sederhana, merancang dan merealisasikan pengendali PID , merealisasikan sistem kendali posisi/kecepatan, kemudian membandingkan antara hasil perhitungan, simulasi, dan pengukuran langsung.	

	Silabus Lengkap
	Mahasiswa melakukan praktek realisasi sistem kendali baik posisi maupun kecepatan pada pada sebuah motor DC dengan perangkat modular analog/digital yang tersedia. Praktikum ini fokus pada sistem kendali analog dengan pengenalan pada system kendali digital sederhana. Mahasiswa melakukan proses identifikasi motor DC, melakukan simulasi sistem kendali analog dan
digital sederhana, merancang dan merealisasikan pengendali PID , merealisasikan sistem kendali posisi/kecepatan, kemudian membandingkan antara hasil perhitungan, simulasi, dan pengukuran langsung.	

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
· 
· .

	Luaran
(Outcomes)
	1. Mahasiswa mampu merangkai dan mengukur kinerja sistem kendali analog dengan alat ukur
2. Mahassiwa mampu mengaapresiasi perbedaan dan kemiripan antara teori, simulasi, dan realisasi sistem kendali
3. Mahasiswa mampu merangkai dan mengukur kinerja sistem kendali digital sederhana dengan alat ukur
4. Mahasiswa mampu menggunakan MATLAB dan Simulink untuk validasi perhitungan/rancangan sistem kendali PID analog 

	Mata Kuliah Terkait
	EL3105 – Sistem Kendali
	Bersamaan

	Pustaka
	1. Lab Manual
1. MATLAB Guide
1. SIMULINK Guide





Satuan Acara Perkuliahan EL3106 Praktikum Sistem Kendali
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1
	Pengenalan perangkat MS-150 
dan alat ukur

	
	Mengenal kegunaan dan karakteristik alat-alat praktikum MS-150
Mampu mengoperasikan motor dengan kontroller yang ada.
	

	2
	Pengukuran fungsi alih dan Pengenalan MATLAB

	
	Mampu melakukan pengukuran fungsi transfer secara sederhana, dengan kasus motor arus searah pengaturan jangkar.
Mampu menggunakan fungsi/perintah dasar terkait system kendali pada MATLAB
Mampu menggunakan SIMULINK untuk simulasi sistem kendali
	

	3
	Sistem Kendali Kecepatan
Motor dengan Kendali PID

	
	Memahami kelebihan dan kekurangan sistem kontrol lingkar tertutup dibandingkan sistem kontrol terbuka.
Mampu melakukan analisa kinerja suatu sistem kontrol.
Mengetahui pengaruh kontroler proporsional, kontroler integral, kontroler derivatif pada sistem kontrol.
Memahami sistem kontrol kecepatan sederhana
	

	4
	Sistem Kendali Posisi Sudut 
Motor dengan Kendali PID

	
	Mampu melakukan analisis kinerja sistem pengaturan posisi motor arus searah.
Mampu menerangkan pengaruh kecepatan pada kinerja suatu sistem pengaturan posisi. 
Mampu menerangkan pengaruh kontroler PD pada kinerja sistem pengaturan posisi.
	

	5
	Simulasi Sistem Kendali Analog dan Digital dengan 
MATLAB dan SIMULINK

	
	Mampu menggunakan MATLAB dan SIMULINK untuk simulasi sistem kendali analog maupun digital
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	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Struktur Diskrit

	Silabus Ringkas
	The concept of probability, random variables and their distributions, combinatorial and geometric elements, conditional probability, Bayes theorem, distribution functions, bivirate random variables, functions of random variables, estimation, hypothesis testing. Applications may be from digital communications, signal processing, automatic control, computer engineering, computer science.			

	Silabus Lengkap
			

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
· 
· .

	Luaran
(Outcomes)
	At the end of this subject, students should be able to:
Achieving knowlege and understanding of probability, random variables and their distributions, combinatorial and geometric elements, conditional probability, Bayes theorem, distribution functions, bivirate random variables, functions of random variables, estimation, hypothesis testing.

	Mata Kuliah Terkait
	MA1201 – Struktur Diskrit 
	Prasyarat

	Pustaka
	1. Douglas C. Montgomery; George C. Runger, Applied Statistics and Probability for Engineers, 5th Edition, John Wiley, 2010
1. Walpole and Myers, Probability and Statistics for Engineer and Scientist
1. Probability and Statistics for Engineers and Scientists, 4th ed., by Anthony Hayter
1. The Probability Tutoring Book, Carol Ash, IEEE Press





Satuan Acara Perkuliahan EL3107 Struktur Diskrit
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1
	Probability Concepts
	Probabilities, Events, Union, Intersection, Conditional Probability, Bayes' Theorem, Counting
Techniques
	
	

	2
	Combinational Elements &
Geometric Probability

	
	
	

	3
	Conditional Probability, Bayes
Theorem and Independence

	
	
	

	4
	Distribution Functions
	
	
	

	5
	Random Variables
	Discrete and Continuous
Distributions, Expectation,
Variance, Combinations and Functions, Joint 
Distributions, Correlation,
Covariance
	
	

	6
	Bivariate Random Variables
	
	
	

	7
	Function of Random Variables
	Functions of one random
variable, Functions of more
than one, one random variable, The Characteristic Function
(Moment generating function)
	
	

	8
	Discrete Probability
Distributions
	Binomial, Geometric,
Negative Binomial, Hypergeometric and Poisson Distributions
	
	

	9
	Continuous Probability
Distributions
	Uniform, Exponential,
Gamma and Weibull
Distributions
	
	

	10
	Normal Distribution
	Probability Calculations,
Linear Combinations, Normal Approximation to Binomial Distribution,
Central Limit Theorem
	
	

	11
	Descriptive Statistics
	Data Presentation, Charts,
Histograms, Sample Statistics, Mean, Median, Variance, Coefficient of
Variation, Outliers, Percentiles
	
	

	12
	Statistical Estimation and
Sampling Distributions
	Point Estimates and their
Properties, Sampling
Distributions, Construction
Parameter Estimates
	
	

	13
	Inferences on a Population
Mean

	Confidence Intervals,
Hypothesis Testing (Variance
known/unknown)
	
	

	14
	Comparing Two Population
Means
	Two Independent Samples
Confidence Intervals and
Hypothesis Testing, Paired
Samples
	
	

	15
	Simple Linear Regression and
Correlation
	Regression, Inferences on the Slope Parameter, Prediction Intervals, Coefficient of Determination, Residual
Analysis, Correlation Analysis
	
	















[bookmark: _Toc482683440][bookmark: _Toc488863549]EL3201 Sistem Instrumentasi
	Kode:
EL3201
	Kredit :
3
	Semester : 
VI
	Bidang Pengutamaan:
Prodi Teknik Elektro
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Sistem Instrumentasi

	Silabus Ringkas
	Kuliah ini memuat materi tentang peran Instrumentasi pada berbagai bidang rekayasa; karakteristik komponen; method pengukuran, methoda kalibrasi, methoda pengolahan data pengukuran. Klasifikasi sensor dan tranduser: mekanik; termal; optik.; akustik, LVDT konversi sinyal, Penguatan dan modulasi, pengkondisi sinyal Analog dan digital, rangkaian Konverter Pengendali akhir, aktuatur mekanik; actuator elektrik, actuator hidrolik; Rangkaian pengendali analog; filter, Pengenalan perekam sinyal, komunikasi, serta peraga dan pembacaan	

	Silabus Lengkap
	Kuliah ini memuat materi tentang peran Instrumentasi pada berbagai bidang rekayasa karakteristik komponen (respon waktu, delay, rambatan sinyal); methoda pengukuran sensor dan tranduser, methoda kalibrasi, methoda pengolahan data pengukuran. Klasifikasi sensor dan tranduser, konsep penguatan dan modulasi daya. karakteristik penguatan Konsep Pengolah Sinyal dan Pengkondisi sinyal Analog, merancang rangkaian penguatan dan modulasi, karakteristik komponen, pengukuran method rangkaian jembatan dalam pengukuran sensor; Konsep Pengolah sinyal dan Pengkondisi sinyal Digital, Filter, macam-macam rangkaian Konverter ADC, DAC, frekuensi to voltage; Macam-macam Sensor mekanik; Sensor Optik. Karakteristik sensor mekanik; karakteristik sensor termal dan methoda pengukuran suhu; karakteristik sensor
optik.; karakteristik sensor akustik, konversi sinyal dengan methoda oscilator, methoda LVDT, perancangan filter pada system instrumentasi ;Aktuator dan Pengendali akhir, Elektronika daya; aktuatur mekanik; elektrik, hidrolik; Rangkaian pengendali analog; berbasis OP-Amp, aktuator, sistem penggerak, kendali proses kejadian diskrit dan pengenalan pengendali digital. instrumentasi: perekam sinyal, komunikasi, serta peraga dan pembacaan.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
· 
· .

	Luaran
(Outcomes)
	At the end of this subject, students should be able to:
1. Untuk mengenalkan dan memahami konsep dari sistem kendali mulai dari pemodelan, analisis transient dan steady-state dan kestabilan sistem-sistem linier, hingga perancangan sistem-sistem kendali di domain waktu dan domain frekuensi
2. Mahasiswa belajar sistem instrumentasi dengan pola top-down dan merancang bagian atau subsitem atau instrumentasi sederhana dengan pengetahuan yang telah dimilikinya atau dengan memodifikasi blok pembangun yang diajarkan.
3. Mahasiswa mempunyai kemampuan analisis untuk merancang rangkaian pengukuran komponen sensor dan mengkalibrasi sistem sensor, mampu membuat rangkaian pengkondisi sinyal, mampu membuat rangkain insrumentasi pengukuran variable kendalian. Mampu membuat rangkaian pengendali berbasis Op-Amp, dan mampu membuat rangkaian pengendali daya (penguat daya) berbasis elektronik pada sistem instrumentasi.

	Mata Kuliah Terkait
	EL2201 – Elektronika 
	Prasyarat

	Pustaka
	1. Rangan; Sarma ; Instrumentation Devices and Systems (3rd Edition); Tata McGraw-Hill, New Delhi 1992
1. Rarold Wobschall, Circuit Design for Eelctronic Instrumentation (2nd ed), Mc Grwa Hill, 1987, New York, 1987
1. Halit Eren, Electronic Portable Instruments: Design and Applications, CRC Press, 2003	
1. Johnson, Curtis, Process Control Intrumentation Technology, Prentice Hall Inc., Simon & Schuster division, Singapore, Eighth Edition, 2006
1. Op-amp book on nonlinear circuits AND Biomedical instrumentation book





Satuan Acara Perkuliahan EL3201 Sistem Instrumentasi
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1
	Measurement & Electronics Intrumentation System

	Basic concept of mesueremts; sersor
& transducer classifications parts of electronic instrument; IC
advantages; interfacing & matching; build or buy; analog or digital performance charateristics of instrumentation system (zer0, 1st, 2nd order, dead-time, linearity. error, offset, drift
	
	

	2
	Operational Amplifiers
	I-V converter, bridge amp.;
intrumentation amp.;
transconductance op amp; analog multiplier; current differencing amp.
Nonlinear op-amp circuits:
hysterisis, precision rectifier,
I-V converter, bridge amp.;
intrumentation amp.;
transconductance op amp; analog multiplier; current differencing amp.
Comparator; multivibrator; peak detector; output limiter & clipper
	
	

	3
	Temperature Sensors 
	Thermistor; linierization;bridge amp
for resistance sensors; RTD; thermocouples, IC thermosensor
	
	

	4
	Electro-optical Sensors
	optical spectara & energy
relations;photo -diodes & -transistors with lenses; photovoltaic & semiconductor photocells; LED; photomultipliers; optical pyrometer; thermal radiotion detectors; optical isolators
	
	

	5
	Displacement & Vibration
Sensors

	strain gauges; inductive &
electromagnetic sensors; LVDT; capacitive sensors; piezoelectric; Hall magnetic sensors proximity detectors; digital-optical displacement transducers
	
	

	6
	Chemical & Biological
Sensors

	reversible & reference electrodes; membrane potentials; pH meter;
specific ion electrodes; oxygen & skin electrodes; microelectrodes; ECG 
& its amplifiers; electric shock hazards; isolation amplifier
	
	

	7
	Pressure, Force, Fluid Measurement Sensors

	load cells; diaphragm type sensors; silicon pressure transducers; other
types; sensors error & nonlinearity pressure drop flowmeter; other 
flowmeters; liquid level sensors; sonar level sensors; humidity
sensor; moisture
	
	

	8
	Active Filters
	LPF, notch, BPF, HPF active filters; Butterworth & Chebychev filters;
state var filters; swithed capacitor filters; voltage tunable filters
	
	

	9
	A/D and D/A Conversions


	D/A specs; V-f converters and its ICs; VFC as A/D converters; D/A converters; counters & servo ADC; Successive approx ADC; Flash ADC
	
	

	10
	Modulation & Demodulation 
	Diode rectifiers; AC-DC converters, phase sensistive detectors; Amplitude & Freq modulations, FM detectors; PLL
	
	

	11
	Noise Reduction
	noise sources & terminologies; semiconductor & amplifier noises; BW limitation; signal averaging; signal amplification & processing
deisgn example
	
	

	12
	Pulse timer & Counters Multiplexing

	Various Pulse timer & Counters; analog switches, MUX & DEMUX; latches; digital switches; Serial- 
parallel conversion; S/ circuits, charge coupled devices
	
	

	13
	Power Supplies
	S characteristics; rectifier capacitor input section; unregulated PS; Zener diode voltage regulators; op-amp regulators;
	
	

	14
	Power Aplification & Drivers
	Power Output Transistors
Configurations; highoutput op amps; AC amplifiers; SCR & Triac drives;
	
	

	15
	Power Aplification & Drivers
	small DC motors & drivers; stepping
motor Drivers; power circuit design and examples
	
	


[bookmark: _Toc482683441][bookmark: _Toc488863550]EL3202 Sistem Mikroprosessor
	Kode:
EL3202
	Kredit :
3
	Semester : 
VI
	Bidang Pengutamaan:
Prodi Teknik Elektro
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Sistem Mikroprosesor

	Silabus Ringkas
	Pada kuliah ini diajarkan tentang sistem mikroprosesor serta implementasi hardware sistem mikroprosesor berbasis mikrokontroler 8 bit, antar muka analog & digital, periferal dan serial/paralelkomunikasi, serta proyek perancangan sebuah system mikroposesor					

	Silabus Lengkap
	Pada kuliah ini diajarkan tentang sistem mikroprosesor serta implementasi hardware sistem mikroprosesor berbasis mikrokontroler 8 bit . Peranan sistem mikroprosesor, arsitektur sistem mikroprosesor, address decoder, antar muka digital, antar muka analog, periferal, komunikasi serial, tool chain, proyek perancangan

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
· 
· .

	Luaran
(Outcomes)
	At the end of this subject, students should be able to:
1.  Memahami arsitektur sistem mikroprosesor			
2.  Menjelaskan cara kerja sistem mikroprosesor			
3.	Merancang address decoder			
4.	Menggunakan toolchain untuk membuat software sampai memasukkannya ke mikrokontroler
5.	Membuat software berbasis arsitektur super loop dan interupsi	
6.	Memahami periferal internal mikrokontroler				
7.	Merancang antar muka digital dan analog			
8.	Menggunakan komunikasi serial			
9.	Merancang dan mengimplementasikan sistem mikrokontroler meliputi hardware dan software

	Mata Kuliah Terkait
	EL2205 – Pemecahan Masalah dengan C
	Prasyarat

	
	EL2201 – Elektronika 
	Prasyarat

	
	EL3203 – Praktikum Sistem Mikroprosesor
	Bersamaan

	Pustaka
	1. Ardi Winoto, Mikrokontroler AVR ATmega8/32/16/8535 dan Pemrogramannya dengan Bahasa C pada WinAVR	
1. Ronald J Tocci, Neal S Widmer, Gregory L Moss, Digital Systems Principles and Applications 10th edition, Pearson, 2007;
1. Dhananjay Gadre, Programming And Customizing the AVR Microcontroller, Mc Graw Hill, 2001 				





Satuan Acara Perkuliahan EL3202 Mikroprosessor
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1
	Pengenalan
	Implementasi sistem digital;
Peranan system mikroprosesor;
Sejarah Mikroprosesor;
	Mengetahui peranan system mikroprosesor 
Menjelaskan sejarah mikroprosesor & mikrokontroler (4004 dst)
	

	2
	Arsitektur Sistem
Mikroprosesor

	Arsitektur Umum


	Menjelaskan cara kerja sistem mikroprosesor menjelaskan cara kerja bus, timing pada bus tahu Von neumann vs Harvard
	

	3
	Stack dan interupsi 
	Stack dan interupsi
	Menjelaskan peran stack pada interrupt menjelaskan cara kerja interupsi , termasuk hubungannya dengan stack
	

	4
	Address Decoder
	Address Decoder
	Membuat peta memori 
Merancang address decoder dalam persamaan Boolean & rangkaian
Menghitung timing akses memory
	

	5
	Software Mikroprosesor	
	Arsitektur Software
	Membuat software dengan arsitektur super loop
Membuat software dengan arsitektur foreground background (interrupt)
Membuat flow chart program
	

	6
	Periferal mikrokontroler
	Periferal mikrokontroler
	Mengetahui cara kerja periferal internal mikrokontroler membuat software untuk memakai timer, adc, pwm
Membuat software & hardware untuk memakai ADC
Aplikasi PWM
	

	7
	Komunikasi Serial
	
	Memahami cara kerja komunikasi serial
Membuat software komunikasi serial
	

	8
	Microprocessor Toolchain
	
	Membuat software sampai menjalankannya ke dalam mikrokontroler
Melakukan proses debugging
	

	9
	Antar Muka
	Digital I/O
	Merancang hardware & software untuk mengakses LED, switch, 7 segment, LED matrix, keypad matrix
	

	10
	Antar Muka
	Analog I/O
	Merancang hardware & software untuk mengakses perangkat analog seperti sensor temperatur LM35 dan sensor cahaya
	

	11
	Hardware Sistem 
Mikroprosesor

	
	Mengetahui hardware system mikroprosesor secara umum
Mengetahui teknik reduksi derau
	

	12
	Perancangan Mikroprosesor
	
	Metodologi perancangan System Engineering (ringkas)
	

	13
	Perancangan Mikroprosesor
	
	Metodologi perancangan System Engineering (ringkas)
	

	14
	Perancangan Mikroprosesor

	
	Merancang system mikroprosesor sederhana sesuai dengan metodologi perancangan baku
	

	15
	Operating System
	
	Pengenalan Operating system pada mikrokontroler
	

	16
	Operating System
	
	Menjelaskan konsep concurrency, context switch, layering OS
	
















[bookmark: _Toc482683442][bookmark: _Toc488863551]EL3203 Praktikum Sistem Mikroprosessorikroprosessoressoridaliyal Digitalgan C
	Kode:
EL3203
	Kredit :
1
	Semester : 
VI
	Bidang Pengutamaan:
Prodi Teknik Elektro
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Praktikum

	Nama Mata Kuliah
	Praktikum Sistem Mikroprosesor

	Silabus Ringkas
	Menggunakan toolchain untuk pemrograman mikrokontroler 8 bit. Bus mikroprosesor 8 bit. Antar muka digital. Antar muka analog. Komunikasi serial. Display LCD. Menggunakan toolchain untuk pemrograman mikrokontroler 8 bit. Input output digital mikrokontroler 32 bit. Menggunakan sistem operasi untuk mikrokontroler 32 bit. Membuat aplikasi 32 bit sederhana. 

	Silabus Lengkap
	Menggunakan toolchain untuk pemrograman mikrokontroler 8 bit. Mengukur dan menganalisa sinyal pada bus mikroprosesor 8 bit. Antar muka digital meliputi input (sakelar dan keypad) dan output (LED tunggal, LED matrix, 7 segment, shift register). Antar muka analog (ADC dan PWM sebagai DAC). Komunikasi serial asinkron. Display LCD. Menggunakan toolchain untuk pemrograman mikrokontroler 8 bit . Input output digital mikrokontroler 32 bit. Menggunakan sistem operasi untuk mikrokontroler 32 bit. Membuat 
aplikasi 32 bit sederhana. Komunikasi serial CAN.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
· 
· .

	Luaran
(Outcomes)
	At the end of this subject, students should be able to:
1. Mampu menggunakan toolchain untuk memprogram mikrokontroler 8 bit
2. Menggunakan sakelar sebagai input digital		
3.	Menggunakan LED tunggal, LED Matrix dan LED 7 segmen sebagai output digital pada mikrokontroler 8 bit					
4.  Menggunakan ADC sebagai input analog		
5.	Menggunakan PWM sebagai output analog		
6.  Menggunakan toolchain untuk memprogram mikrokontroler 32 bit		
7.	Menguasai Input output digital pada mikrokontroler 32 bit		
8.	Menganalisa sinyal pada bus sistem mikroprosesor 8 bit		
9.	Menggunakan sistem operasi 32 bit untuk mikrokontroler		
10. Membuat aplikasi sederhana berbasis sistem operasi pada mikrokontroler 32 bit

	Mata Kuliah Terkait
	EL2202 – Praktikum Elektronika
	Prasyarat

	
	EL2206 – Praktikum Pemecahan Masalah dengan C
	Prasyarat

	
	EL3202 – Sistem Mikroprosesor
	Bersamaan

	Pustaka
	1. Modul Praktikum Sistem Mikroprosesor





Satuan Acara Perkuliahan EL3203 Praktikum Sistem Mikroprosessor
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1
	Introduction
	Classroom and Lab Rules
and Regulation
Laboratory Note Book
Lab Safety		
	Connect the lab rules and regulations to the lab activities
Write important information before, during and after the lab activities
Cite lab safety while in labs
Learn how to write a proper lab report (both content and presentation).
	

	2
	Toolchain 8 bit
	Compiler
	Compile and upload program
	

	3
	Microprocessor Bus
	
	Mengukur sinyal pada bus sistem mikroprosesor dengan logic analyzer
Interpretasi sinyal yang diukur
Mencocokkan sinyal yang diukur dengan teori dari datasheet
	

	4
	Digital Input
	
	Membuat software untuk membaca kondisi sakelar dan input digital lainnya
Mencoba software digital input dengan interupsi
	

	5
	Digital Output Sederhana

	
	Membuat software untuk mengendalikan LED tunggal, shift register

	

	6
	Digital Output Kompleks
	
	Mencoba software dan hardware untuk menjalankan LED matrix dan 7 segment dengan metode scanning berbasis interupsi
	

	7
	Analog Input
	
	Membuat software untuk mengukur tegangan analog melalui ADC 
	

	8
	Analog Output
	
	Membuat software dan hardware untuk menghasilkan sinyal analog melalui PWM
Mengukur sinyal analog yang dihasilkan
	

	9
	Derau
	
	Mengukur derau pada rangkaian sistem mikroprosesor
Mengukur pengaruh teknik reduksi derah pada sistem mikroprosesor
	

	10
	Komunikasi
	
		Komunikasi serial asinkron
Komunikasi serial SPI
Komunikasi serial CAN bus
	

	11
	Toolchain 32 bit
	
	Compile and upload program
Menjalankan Digital input output sederhana pada prosesor ARM 32 bit
	

	12
	Sistem Operasi 
	
	Menjalankan sistem operasi 
   ada prosesor ARM 32 bit
Membuat aplikasi sederhana     
    berbasis sistem operasi ARM  
    32 bit
	




































[bookmark: _Toc482683443][bookmark: _Toc488863552]EL3204 Material Teknik Elektro
	Kode:
EL3204
	Kredit :
3
	Semester : 
VI
	Bidang Pengutamaan:
Prodi Teknik Elektro
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Material Teknik Elektro

	Silabus Ringkas
	Introduksi : klasifikasi material : conductor, semiconductor and insulator ;
Struktur Material : Kristal, polikristal dan amorph; Struktur kristal dan parameters : konstanta kisi2, sel satuan, 14 sistem Bravais,indeks Miller (kisi2 resiprokal ). Vibrasi Kisi2 : mekanika gelombang; Emisi Phonon : phonon akustik, phonon optik; Ikatan Kristal : enerji kohesif dan tipe ikatan Kristal ; 
Model Ban Enerji : Potensial periodic kisi2 kristal; Model Kronnig-Penney, Model Ban Enerji ; Konsep electron (konduksi) dan hole Statistika partikel : Statistika Fermi Dirac, Fermi Dirac function	Density of states	(DOS), konsentrasi pembawa muatan : elektron dan hole, level enerji Fermi level
(eF); Scattering pembawa muatan : scattering-kisi2 (Lattice Scattering), Scattering Ketidakmurnian (ionized impurity/Coulombic scattering), scattering rate, mobilitas electron (hole) (m); Relasi mobilitas terhadap temperatur, medan listrik dan kecepatan saturasi; Arus Drift ; Proses Difusi : Arus difusi ; Persamaan Kontinyuitas : mekanisme R(ekombinasi) – G(enerasi) pembawa muatan; Mekanisme fisika Dioda P-N Junction : proses difusi antar junction, ruang-muatan (daerah deplesi) dan barier potensial ‘built-up’. Penurunan karakteristik arus-tegangan Dioda P-N (Karakteristik I-V) : relasi terhadap to beda potential (catu daya ‘forward’ and ‘reverse’ bias), komponen arus diode 	

	Silabus Lengkap
	Introduksi : aplikasi material relasi di teknik elektro sesuai dengan sifat material; Classification based on  (conductivity) : conductor, semiconductor and insulator. Abstraksi 'microscopic view’ electron dalam ‘lautan’ enerji potensial kisi-kisi material ; Klasifikasi material (berdasarkan,  , konduktivitas) : konduktor, semikonduktor and insulator ; Struktur Material : Kristal, polikristal dan amorph; Struktur kristal dan parameters : konstanta kisi2, sel satuan, 14 sistem Bravais, indeks Miller (kisi2 resiprokal), ‘atomic packing fraction’ (APF),
kerapatan permukaan. Model pegas Vibrasi Kisi2 : Emisi Phonon : phonon akustik, phonon optik; penurunan persamaan gelombang (vibrasi) : 1-D Monatomic and Diatomic ; mode vibrasi longitudinal and transversal phonon akustik dan optik : Ikatan Kristal : enerji kohesif dan tipe ikatan Kristal : ikatan Van der Waals, ikatan ionik, ikatan kovalen, ikatan metalik dan ikatan Hidrogen.
Model Ban Enerji : Potensial periodik kisi2 kristal; Model Kronnig-Penney, Model Ban Enerji (disederhanakan) : gap enerji ( g), Ban Konduksi ( C), Ban Valensi ( V), level enerji intrinsic ( i) ; Konsep elektron (konduksi) dan hole. 	
Statistika partikel	 di material : statistika klasik Boltzmann statistics; statistika kwantum: Statistik Bose-Einstein,Statistik Fermi Dirac(FD), Fungsi Fermi Dirac 
Density of states	(DOS), konsentrasi pembawa muatan : elektron dan hole, level enerji Fermi level (eF) di model Ban Enerji ;	 ‘Scattering’ pembawa muatan : scattering- kisi2 (Lattice Scattering), Scattering Ketidakmurnian (ionized impurity), hokum Matthiessens’ ; Mobilitas elektron (hole) dalam konduktivitas material (Semikonduktor), scattering rate/waktu relaksasi, massa efektip; Relasi mobilitas terhadap temperature dan medan listrik, kecepatan saturasi;
Arus Drift ; Proses Difusi : gradien konsentrasi, relasi Einstein, Arus difusi ; Total arus Drift dan Difusi. Mekanisme fisika Dioda P-N Junction : proses difusi antar junction, ruang-muatan (daerah deplesi) dan barier potensial ‘built-up’. Penurunan karakteristik arus-tegangan Dioda P-N (Karakteristik I-V) : 
relasi terhadap to tegangan	catu daya ‘forward’ and ‘reverse’, komponen arus Dioda. Introduction : application of material related to their properties in electrical engineering; Classification based on  (conductivity) : conductor, semiconductor and insulator. Initial 'microscopic' view of electrons travelling bounced by potential energy of material lattice .

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
· 
· .

	Luaran
(Outcomes)
	Student acquires first view of application of material(s) related to their  properties in device, PCB, module and system of electrical engineering; Student understands origin of the  (conductivity) as properties of the material which governs current in relation to apllied voltage (electric field) known as Resistance. Students are recalled to class of material related to conducting behavior (conductivity) : conductor, insulator (dielectric) and semiconductor. 
Student will have initial 'microscopic' view of electrons travelling ‘sea of wave of potential energy of atomic lattice of material, which is material element as unique.						
Student understands structure of material : crystal, poly-crystal and amorph ; 
Student understands crystal structure in direct lattice and parameters : bases, lattice constant and unit cell. Students will be knowledgeable of Bravais systems of 14 basic structures. Students becomes knowledgeable in indirect (reciprocal) lattice and understand use of index Miller to derive crystal plane orientation, direction and symmetry. Students understand packing fraction and surface densityof various crystal especially of Cubic and hexagonal closed pack system.			
Understands mechanical-physics lattice (atoms in crystal) vibrating as spring-like - mechanical wave of atoms; Know the origin of lattice vibration: energy and momentum exhange of collision with (conducting) electrons. Comprehend derivation of lattice wave equation and mechanism of absorption and emission of phonon (heat in material) in either one : acoustical or optical phonon mode. Know how to derive simple 1-D monatomic and diatomic crystal - lattice wave and find solution : lattice vibrating wave as function of k (wave vector); Understand the lattice wave relation to longitudinal and transversal vibration of atoms.			
Understands nature of physics of Crystal Bonding : cohesive energy in lattice as combination of attractive and repulsive forces of atom nucleus and valence electrons. Becomes knowledgeable of type of material crystal bonding : Van der Waals, metalic, covalent, ionic and Hydrogen bonding and material properties.						
Comprehends energy potential (band) of material element and alloy; (2) Knowledgeable existence of periodic potential energy (Kronnig-Penney model) and origin (simplified) Energy Band Model of material ; (3) Acquiring the practical knowledge of the Energy Band Model and the reference (potential) energy levels of the model, from the basic knowledge of the properties of electrical (conductivity and dielectric) of materials as conductor, insulators & semiconductor conductors to concept of electron and hole with potential (energy) levels and their potential gradient in Energy Band
Model, as well as introduction the use in the structure of electronic  semiconductor) devices. Students will have introductory knowledge of class and application of statistics in determining particles and other constituents in material and solid state universe such as electron/hole, phonon, photon and other states. Students will be acquainted derivation of Fermi Dirac statistics using
Langrangian multiplier. Students will have scientifical-engineering view on 'learning – exponential curve' of governing I-V characteristics of diode and other other junction devices which is explained by statistics of carrier population. Student posseses practical knowledge of Boltzmann and Fermi-Dirac statistics as probability in finding charge/carrier (electron and hole) in material (semiconductor).
Students understand essence of Density of states (DOS) as (potential energy) level clusters for carrier to occupy : electrons in Conduction band and holes in Valence band, respectively. Students will know origin (derivation) DOS equation and its relation to energy (potential) in conduction and valence band of semiconductor material. Students know to derive electron (n) and hole concentration (p) equations thru integration of Fermi Dirac probability ((as fuction of Fermi level = doping level) and density of

	Mata Kuliah Terkait
	KI1101 – Kimia I
	Prasyarat

	
	KI1201 – Kimia II
	Prasyarat

	
	EL2203 – Medan Elektromagnetik
	Prasyarat

	Pustaka
	1. B.G Streetman, S. Banerjee, “Solid State Electronic Devices”, Prentice Hall
1. C. Kittel, “Introduction to Solid State Physics”, John Wiley & Sons





Satuan Acara Perkuliahan EL3204 Material Teknik Elektro
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1
	Introduction
	Introduction : application 
of material related to their 
properties in electrical 
engineering; 
Classification based on 
(conductivity) : conductor, 
semiconductor and insulator.
Initial 'microscopic' view of electrons in sea of potential energy of lattice .

	Understand application of material(s) related to their properties in main/ supporting components, devices, circuits (PCB), modules, equipments and systems of electrical engineering;		
Student	understands the origin of the (conductivity) as properties of the material which determine current in relation to apllied voltage (electric field) known as resistance. 
Students	become knowledgeable to class material related to conducting behaviour (conductivity) : conductor, insulator (dielectric, semiconductor. 	
Student will have initial 'microscopic' view of electrons travelling affected by potential energy of atomic lattice of material as unique.		
	

	2
	Material Structure

	Crystal Structure, parameters : Lattice
constant, Unit cell : 14
Bravais system, Miller index (reciprocal 
lattice): crystal orientation, 
symmetry, plane distance,
angle of crystal plane
intersection; APF (Atomic packing fraction), surface density
	Student understands structure of material : crystal, poly-crystal and amorph ;	
Student	understands crystal structure in direct lattice and parameters : bases, lattice constant and unit cell. Students will be knowledgeable of
Bravais systems of 14 basic structures.	
Students becomes knowledgeable in indirect (reciprocal) lattice and understand use of index Miller to derive crystal plane orientation, direction and symmetry.	
Students understand packing fraction and surface density of various crystal especially of Cubic and hexagonal closed pack system.
	

	3
	Lattice Vibration

	Lattice Vibration : 
collision with electron;
Phonon emission :
Acoustical and Optical 
phonon, (vibration) wave mechanics 1-D Monatomic and Diatomic Longitudinal and transversal vibration wave:

	Cubic and hexagonal closed pack system.	
Understands mechanical-physics lattice (atoms in crystal) vibrating as spring-like – mechanical wave of atoms;
Know the origin of lattice vibration: energy and momentum exhange of collision with (conducting) electrons.
Comprehend derivation of lattice wave equation and mechanism of absorption and emission of phonon (heat in material) in either one : acoustical or optical mode.	 
Know how to derive simple 1-D monatomic and diatomic crystal - lattice wave and find solution : lattice vibrating wave as function of k
Understand the lattice wave relation to longitudinal and transversal vibration of atoms.
	

	4
	Crystal Bonding

	Crystal Bonding : cohesive energy, Type of bonding : Van der Waals, Ionic bonding, Covalent bonding, Metalic bonding, Hydrogen bond
	Understands nature of physics of Crystal Bonding : cohesive energy in lattice as combination of attractive and repulsive forces of atom nucleus and valence electrons. 
Becomes knowledgeable of type of material crystal bonding : Van der Waals, metalic, covalent, ionic and Hydrogen bonding and material properties.	
	

	5
	Energy Band Model

	Periodic potentials of 
crystal lattice : Kronnig- 
Penney model, 
(Simplified Potential) 
Energy Band Model : energy gap ( g), Ban 
Konduksi ( C), Ban Valensi ( V), level enerji Intrinsic ( i); Concept of (conducting) , Electron and Hole.

	Comprehends energy potential (band) of material element and alloy;		
Knowledgeable existence of periodic potential energy (Kronnig-Penney model) 
Know origin (simplified) Energy Band Model 
Acquiring practical knowledge of the Energy Band Model and the reference (potential) energy levels of the model, from the basic knowledge of the properties of electrical (conductivity and dielectric) of materials as conductor, insulators & semiconductor conductors to concept of electron and hole with potential (energy) levels and their potential gradient in Energy Band Model, 	
Acquire introduction usage of energy band model of structure of semiconductor devices.
	

	6
	Particle Statistics

	Particle Statistics in 
material (classification) : 
classical Boltzmann 
statistics; Quantum 
Statistics : Bose-Einstein, 
Fermi Dirac (FD) Statistics : derivation, Langrangian
Multiplier Fermic Dirac Function


	Students will have introductory knowledge of class and application of statistics in determining particles and other constituents in material and solid state universe such as electron/hole, phonon, photon and others. 
Students will be acquainted derivation of Fermi 
Dirac statistics using Langrangian multiplier. 
Students will have scientifical-engineering view on 'learning - exponential curve' of governing I- V characteristics of diode and other other junction devices which is explained by statistics of carrier population. 
Student posseses practical knowledge of Boltzmann and Fermi-Dirac statistics as probability in finding charge/carrier (electron and hole) in material (semiconductor).
	

	7
	Density of States 
(DOS),


	Density of States (DOS) 
Carrier (electrons and 
holes) concentration, Fermi level (eF) in energy band model ;

	Students understand essence of Density of states (DOS) as (potential energy) level clusters for carrier to occupy : electrons in Conduction band and holes in Valence band, respectively.
Students will know origin (derivation) DOS equation and its relation to energy (potential) in conduction and valence band of  semiconductor material. 
Students know to derive electron (n) and hole concentration (p) equations thru integration of Fermi Dirac probability ((as fuction of Fermi level = doping level) and density of states as function of energy (of the carrier) in respective band (conduction and valence bands).
Students becomes familiar in calculating carrier concentration (electron, n and hole, p) and plot Fermi level (EF) in Energy Band Model.
	

	8
	Carrier Scattering


	Carrier Scattering : 
Lattice and ionized impurity scattering; 
Matthiessen’s rule : 
dominant scattering (related to T) Mobility ( ) : conductivity of material, scattering rate, effective mass; Mobility relation to
temperature (T) Mobility relation to electric field (E) 
Saturation velocity (vsat); 
Drift current ;

	Students understand the scattering process of electron collision in lattice of material : (1) Coulombic scattering (ionized impurity), Acoustical and Optical Phonon scattering
Student can describe mobility related to scattering rate and effective mass of electron (or hole, m*);
Student can figure out combined effect of all scattering mechanisms using Matthiessen’s rule and qualitatively explains dominant effect of either lattice or impurity scattering according to temperature.
Understand drift current as result of existence of electric field (E) and mobility - where electron drift due to electric field overcoming random motion of thermal drift. Qualitatively able to describe (5) drift speed as function electric field (E) and saturation velocity (vsat) above the critical field (ECR) as result of optical phonon scattering.
	

	9
	Carrier
Diffusion

Process

	Concentration gradient;
relasi Einstein; Diffusion
Current density;Total current of Drift and
Diffusion

	Student understands diffusion transport of carrier (electron,hole) in semiconductor due to gradient concentration.
Student is able to derive diffusion current from the gradient concentration and understands Einstein relationship of diffusion coeffient to electron (hole) mobility.
Student will have comprehensive knowledge on total current in semiconductor due to Drift and Diffusion of electron and hole.
	

	10
	Continuity equation,

	Continuity equation, 
Generation process :
Recombination : SRH
Recombination, Surface
Recombination

	Student understands essence of Continuity equation which leads to carrier conservation in semiconductor.
Student becomes knowledgeable in carrier Generation - electron-hole pair generation as result of thermal excitation or other form energy excitation mechanism such as photo-excitation (due to photon-illumination), pressure (piezoelectric) and others.
Student understand physic mechanism of carrier Recombination - direct and indirect thru intermediate states in forbidden gap (SRH : Schockley-Read-Hall recombination and surface recombination), especially in the origin of P-N junction recombination current.
	

	11
	P-N Junction Diode

	Physics of P-N Junction 
: junction diffusion
process, space-charge
(depletion region), potential barrier built-up.
Origin of Diode current- 
voltage(I-V) Characteristics: relation to applied potential (forward and reverse bias);
Diode current components
	Students are able to explain the physical mechanism of P-N Junction : diffusion of electron and hole accross P-N sides of the junction, space charge and potential barrier built-up in depletion region.
Students are able to derive current-voltage (I-V) characteristics of PN Junction Diode.
Students can explain physics of carriers crossing junction barrier when the applied bias in forward and reverse condition : depletion region width and junction barrier increase.
Students can sort out the P-N Junction diode current components and differentiate each origin from diode I-V characteristics.
	





































[bookmark: _Toc482683444][bookmark: _Toc488863553]EL3205 Sistem Komunikasi
	Kode:
EL3205
	Kredit :
3
	Semester : 
VI
	Bidang Pengutamaan:
Prodi Teknik Elektro
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Sistem Komunikasi

	Silabus Ringkas
	Analog Modulation, Random Signals and Noise, Digital Baseband Pulse Transmission, Digital Bandpass Transmission, Capacity Sharing Technique, Introduction to Channel Coding.		

	Silabus Lengkap
	AM Modulation/Demodulation, FM Modulation/Demodulation, Quick Review of Probability, Random Processes, Statistical Characterization of Random Processes, Power Spectral Density, Gaussian Random Processes, Noise and Its Representation, Signal-to-Noise Ratio of analog Modulations, Sampling and Pulse Code Modulation (PCM), Wavefrom representation of binary digits, Matched Filters, Probability of Error due to Noise, Intersymbol Interference (ISI), Equalizations, Signal-space representations of Bandpass signals, Detection of Known Signals in Noise, Correlation and Matched Filter Receivers, Binary and non- binary Modulation Techniques, Probability of Error due to Noise of Digital Bandpass Transmission, Non-coherent Detection, Differential Detection, FDMA, TDMA, CDMA, OFDM, Channel coding fundamentals, Linearity and Hamming distance, Coding gain, Random error detection and correction capabilities, Encoding & Decoding, Probability of decoding and bit error.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
· 
· .

	Luaran
(Outcomes)
	Compute a modulated analog signal from an analog message signal (modulation) using AM and FM, Compute an analog message signal from an analog modulated signal (demodulation) using AM and FM, Apply the probability in communication systems, Compute the autocorrelation function of a random process, Determine whether a random process is stationary (if possible) or wide-sense stationary (WSS), Determine the power spectral density (PSD) of WSS random processes, Apply the Gaussian random processes in communication system, Determine the mathematical model of noise, Compute the receiver signal-to-noise ratio (SNR) of analog modulations, Explain the sampling theorem and process of PCM, Compare various waveform types of binary signaling, Design a matched filter to facilitate maximum signal-to-noise power ratio, Compute probability of error performance of binary signaling, Design inter-symbol interference-free pulse shapes under bandwidth constraints, Determine equalizer filter to compensate ISI, Find the orthonormal basis functions of a digital modulation system, Analyze a digital modulation system with noise in signal space, computing union bounds on error probability, Compare different detection techniques, Understand and compare of various capacity sharing techniques, Explain the meaning and significance of Shannon's channel coding theorem, Explain how Hamming distance between codewords directly affects the performance of error-correction codes, Explain the encoding and decoding process of channel coding, Compute the probability of decoding and bit error.

	Mata Kuliah Terkait
	EL2204 – Sinyal dan Sistem 
	Prasyarat

	
	EL3107 – Probabilitas dan Statistik
	Prasyarat

	
	EL3206 – Praktikum Sistem Komunikasi
	Bersamaan

	Pustaka
	1. Proakis and Salehi, Digital Communications, 5th ed., McGraw-Hill Science/Engineering/Math, 2007 (pustaka utama)
1. Haykin, Communication Systems, 5th ed., Wiley, 2009, (pustaka utama)	
1. Sklar, Digital Communications: Fundamentals and Applications, 2nd ed., Prentice Hall, 2001 (pustaka alternatif)
1. Silage, Digital Communication Systems using MATLAB and Simulink, 1st ed., Bookstand Publishing, 2009 (pustaka pendukung)	





Satuan Acara Perkuliahan EL3205 Sistem Komunikasi
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1
	Analog Modulation 
	AM Modulation/
Demodulation

	Compute a modulated analog signal from an analog message signal (modulation) using AM and FM
Compute an analog message signal from an analog modulated signal (demodulation) using AM and FM
	Haykin, Communication Systems

	2
	Analog Modulation 
	FM Modulation/ 
Demodulation

	Compute a modulated analog signal from an analog message signal (modulation) using AM and FM
Compute an analog message signal from an analog modulated signal (demodulation) using AM and FM
	Haykin, Communication Systems



	3
	Random Signals and Noise 
	Quick Review of Probability Random Processes Statistical Characterization of Random Processes

	Apply the probability in communication systems
Compute the autocorrelation function of a random process 
Determine whether a random process is stationary (if possible) or wide-sense stationary (WSS)
	Haykin, Communication 
Systems 
Proakis and Salehi, Digital Communications


	4
	Random Signals and Noise
	Power Spectral Density Gaussian Random Processes Noise and Its Representation

	Determine the power spectral density (PSD) of WSS random processes 
Apply the Gaussian random processes in communication system 
Determine the mathematical model of noise 
	Haykin, Communication 
Systems
Proakis and Salehi, Digital Communications


	5
	Random Signals and Noise
	Signal-to-Noise Ratio of
analog Modulations

	Compute the receiver signal-to-noise ratio (SNR) of analog modulations.

	Haykin, Communication
Systems
Proakis and Salehi, Digital 
Communications

	6
	Digital Baseband Pulse
Transmission

	Sampling and Pulse Code Modulation (PCM) Wavefrom representation of binary digits
	Explain the sampling theorem and process of PCM
Compare various waveform types of binary signaling
	Proakis and Salehi, Digital Communications
Sklar, Digital  Communications: 
Fundamentals and Applications

	7
	Digital Baseband Pulse 
Transmission

	Matched Filters 
Probability of Error due to 
Noise

	Design a matched filter to facilitate maximum signal-to-noise power ratio 
Compute probability of error performance of binary signaling

	Proakis and Salehi, Digital
Communications 
Sklar, Digital Communications: 
Fundamentals and Applications 

	8
	Digital Baseband Pulse Transmission

	Intersymbol Interference (ISI) Equalizations

	Design inter-symbol interference-free pulse shapes under bandwidth constraints 
Determine equalizer filter to compensate ISI

	Proakis and Salehi, Digital 
Communications 
Sklar, Digital Communications: 
Fundamentals and Applications 

	9
	Digital Bandpass 
Transmission

	Signal-space representations of Bandpass signals Detection of Known Signals in Noise

	Find the orthonormal basis functions of a digital modulation system 
Analyze a digital modulation system with noise in signal space, computing union bounds on error probability 
Compare different detection techniques
	Proakis and Salehi, Digital Communications
Sklar, Digital Communications: 
Fundamentals and Applications


	10
	Digital Bandpass Transmission

	Correlation and Matched
Filter Receivers Binary and non-binary Modulation Techniques
	Find the orthonormal basis functions of a digital modulation system
Analyze a digital modulation system with noise in signal space, computing union bounds on error probability
Compare different detection techniques
	Proakis and Salehi, Digital
Communications
Sklar, Digital Communications: 
Fundamentals and Applications

	11
	Digital Bandpass Transmission

	Probability of Error due to 
Noise of Digital Bandpass 
Transmission Non-coherent Detection Differential Detection

	Find the orthonormal basis functions of a digital modulation system 
Analyze a digital modulation system with noise in signal space, computing union bounds on error probability 
Compare different detection techniques
	Proakis and Salehi, Digital Communications 
Sklar, Digital Communications: 
Fundamentals and Applications


	12
	Capacity Sharing Technique
	FDMA
TDMA

	Understand and compare of various capacity sharing techniques

	Proakis and Salehi, Digital
Communications
Sklar, Digital Communications: 
Fundamentals and Applications

	13
	Capacity Sharing Technique

	CDMA
OFDM

	Understand and compare of various capacity sharing techniques

	Proakis and Salehi, Digital
Communications
Sklar, Digital Communications: 
Fundamentals and Applications

	14
	Introduction to Channel Coding

	Channel coding
fundamentals
Linearity and Hamming distance Coding gain Random error detection and correction capabilities
	Explain the meaning and significance of Shannon's channel coding theorem 
Explain how Hamming distance between codewords directly affects the performance of error-correction codes
	Proakis and Salehi, Digital 
Communications 
Sklar, Digital Communications: 
Fundamentals and Application

	15
	Introduction to Channel Coding


	Encoding & Decoding Probability of decoding and bit error

	Explain the encoding and decoding process of channel coding 
Compute the probability of decoding and bit error

	Proakis and Salehi, Digital
Communications
Sklar, Digital Communications:
Fundamentals and Applications
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1
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	Bidang Pengutamaan:
Prodi Teknik Elektro
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Praktikum

	Nama Mata Kuliah
	Praktikum Sistem Komunikasi

	Silabus Ringkas
	It covers: fundamental elements of  communications systems and the hardware usually used: use of measurement instruments typically encountered in communication systems; analog modulation AM/FM; various modulations and channel coding for digital communications; digital baseband pulse transmission; digital bandpass transmission.			

	Silabus Lengkap
	It covers: fundamental elements of  communications systems and the hardware usually used: use of measurement instruments typically encountered in communication systems; analog modulation AM/FM; various modulations and channel coding for digital communications; digital baseband pulse transmission; digital bandpass transmission.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
· 
· .

	Luaran
(Outcomes)
	At the end of this subject, students should be able to:
1. 


	Mata Kuliah Terkait
	EL3205 – Sistem Komunikasi
	Bersamaan 

	Pustaka
	1. Modul Praktikum Sistem Komunikasi





Satuan Acara Perkuliahan EL3206 Praktikum Sistem Komunikasi
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1
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	9
	
	
	
	

	10
	
	
	
	

	11
	
	
	
	

	12
	
	
	
	

	13
	
	
	
	

	14
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Prodi Teknik Elektro
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	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Sistem Tenaga Elektrik

	Silabus Ringkas
	This course is an introductory subject in the field of electric power systems and electrical to mechanical energy conversion. Electric power has become increasingly important as a way of transmitting and transforming energy in industrial, military and transportation uses. Examples of new uses for electric power include all manners of electric transportation systems (electric trains
that run under catenary, diesel-electric railroad locomotion, 'maglev' medium and high speed tracked vehicles, electric transmission systems for ships and diesel-electric locomotives, replacement of hydraulics in high performance actuators, aircraft launch and recovery systems, battery powered factory material transport systems, electric and hybrid electric cars and buses, even the 'more
electric' airplane). Electric power systems are also at the heart of alternative energy systems, including wind and solar electric, geothermal and small scale hydroelectric generation.			

	Silabus Lengkap
	The course material includes:			
fundamentals of energy-handling electric circuits, power electronic circuits such as inverters, and electromechanical apparatus modeling of magnetic field devices and description of their behavior using appropriate models simplification of problems using transformation techniques analysis of power electric circuits, magnetic circuits, and elements of linear and rotating electric machinery use of lumped parameter electromechanics to understand power systems models of synchronous, induction, and DC machinery the interconnection of electric power apparatus and operation of power systems 	

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
· 
· .

	Luaran
(Outcomes)
	At the end of this subject, students should be able to:
1. 


	Mata Kuliah Terkait
	EL2101 – Rangkaian Elektrik 
	Prasyarat

	
	EL3208 – Praktikum Sistem Tenaga Elektrik
	Bersamaan

	Pustaka
	1. Kirtley, James. Electric Power Principles: Sources, Conversion, Distribution and Use. Wiley, 2010





Satuan Acara Perkuliahan EL3207 Sistem Tenaga Elektrik
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1
	Electrical Energy, Active and Reactive Power
Power System Network
Matrices Analysis and Computation
	Electric power generation
and transmission and
distribution system.
Primary source of
generating plant.
Concept of active and
reactive power for single
phase and three phase
system.
Simple calculation of
active power, reactive
power and complex power.
Energy consumption and
daily load curve, load
duration curve.
Power factor, demand
factor, coincident factor,
utility factor.
DC versus AC system
Incidence matrices for
simple power system
network.
	Memahami konsep daya aktif dan daya reaktif melakukan perhitungan untuksistem 1single phase, 3 phase dan multi phasa
Mampu memahami dan menghitung konsumsi energi listrik dan dampak karakteristik kurva beban terhadap pemakaian listrik
Mampu melakukan perhitungan aspek keserempakan beban dan loading komponen
Mampu melakukan perhitungan matrik incidence dari pengaruhnya perubahan jaringan
	

	2
	Power System Network Matrices Analysis and
Computation
	Incidence matrices for
simple power system
network.
Primitive network,
formation of network
matrices.
Balanced and unbalanced
network element 
Y-matrices and Z matrices
	Mampu melakukan perhitungan matrik incidence dari pengaruhnya perubahan jaringan
Mampu membentuk matrik Y Bus dan Z bus dengan menggunakan branch and bound methods
Mampu menghitung matrik impedansi jaringan sistem tenaga 
	

	3
	Per-unit systems and Transmission Lines Parameters
	Per unit representation,
power and circuits formula
in per unit system.
Transmission lines model
Representation.
Underground cable and
overhead transmission
lines.
Resistance, inductance and
capacitance and Voltage
drop calculation.
Calculation of power
losses and line sizing
	Mampu melaukan dalam per unit system untuk semua besaran dan komponen di sistem tenaga
Mampu melakukan menghitung parameter model saluran transmisi dan distribusi listrik baik kabel maupun saluran udara
Mampu melakukan sizing terdapat pemilihan karakteristik saluran transmisi dan distribusi dengan kriteria yang diberikan
Mampu memodelkan dengan menggunakan MathLab untuk saluran kabel dan saluran udara
	

	4
	Transformers and Electrical
Machine


	Concept of transformers,
design features, physical
transformers
Accounting for
magnetizing and core loss
and winding losses
Three phase transformers
and its connection
	Memahami proses dan mekanisme trafo dan pemodelannya
Mampu membuat model dan karakteristik trafo serta menurunkan parameter trafo dari data pengujian trafo
Mampu melakukan perhitungan kapasitas trafo untuk keperluan tertentu
	

	5
	Transformers and Electrical Machine
	Classical machine
Description Voltage generation, open circuit voltage, armature reaction and terminal voltage.
Power delivered by generator, synchronizing
generator to Grid
	Mampu melakukan pemodelan mesin listrik dan 
Mampu menurunkan parameter mesin dari hasil pengujian.

	

	6
	Transformers and Electrical Machine
Power Flow Analysis and
Voltage Control System
	Role of synchronous
machine excitation in
controlling reactive power
Transient machine
Behavior. 
Calculation simple power
flow in power system
network.
	
	

	7
	Power Flow Analysis and 
Voltage Control System

	Power flow calculation
using Gauss Seidel
iteration, Newton Raphson
Using MatLab for power
flow calculation.
Mechanism for voltage
improvement in power
system network.
	
	

	8
	Short Circuits and Unbalanced
System Operation
	Short circuits characteristics in power system network.
Simple short circuit calculation using IEC
	
	

	9
	Short Circuits and
Unbalanced System Operation
Power System Control : Voltage and Frequency
Control
	Electrical component
sizing based on short
circuit calculation.
Mechanism for voltage 
improvement in power
system network.
	
	

	10
	Power System Control : Voltage and Frequency Control
	Mechanical power and
governor system and
secondary control.
Load sharing (active and 
reactive) based on droop and isochronous.
	
	

	11
	Power System Control : Voltage and Frequency 
Control Harmonic and Power Quality 
	Dynamic system of 
generating plant 
Harmonic characteristics 
and source of harmonics

	
	

	12
	Harmonic and Power Quality
	Introduction for Distortion
Power Factor, true RMS
Measurement.
Minimizing harmonic in 
power system network.
(active filter introduction)
	
	

	13
	Overvoltage Protection
	Overvoltage phenomena
Lightning and switching
Transient.
Overvoltage protection for
low voltage system
Grounding system TN,
TT, TNC , TNCS for LV
System.
	
	

	14
	Over current Protection System

	Need for over current protection and its measure Characteristics of over current protection, (fuse, relay, thermal, magnetic).
Earth leakage Simple coordination protection system.
	
	

	15
	SCADA System and Smart Grid

	Concept of SCADA and its benefit for power system network.
Simple calculation for tele-
measurement and tele- control and alarm calculation.
Master control /station system configuration and its software requirements.
Smart Grid concepts Renewable Energy.
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	Sifat kuliah
	Praktikum

	Nama Mata Kuliah 
	Praktikum Sistem Tenaga Elektrik

	Silabus Ringkas
	Penggunaan modern engineering tools (MATLAB dll) untuk melakukan analisa jejaring sistem tenaga mengenai kestabilan, aliran dan transmisi daya, parameter transmisi, harmonik, kualitas daya.				

	Silabus Lengkap
		

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
· 
· .

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa mampu menggunakan modern engineering tools (MATLAB dll) untuk melakukan analisa jejaring sistem tenaga mengenai kestabilan, aliran dan transmisi daya, parameter transmisi, harmonik, kualitas daya, dll 

	Mata Kuliah Terkait
	EL3207 – Sistem Tenaga Elektrik
	Bersamaan

	Pustaka
	1. Modul Praktikum STE





Satuan Acara Perkuliahan EL3208 Praktikum SIstem Tenaga Elektrik
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1
	Aliran dan Transmisi Daya 
	
	
	

	2
	Parameter Transmisi 
	
	
	

	3
	Kestabilan dan Transien
	
	
	

	4
	Analisa Harmonik
	
	
	

	5
	Analisa Kualitas Daya
	
	
	

	6
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	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Pengolahan Citra Digital

	Silabus Ringkas
	Pendahuluan, Sistem 2D dan review matriks, Peningkatan kualitas citra, Restorasi citra, Segmentasi citra, Rekonstruksi citra hasil proyeksi, Pemampatan citra, Ekstraksi fitur, Pengenalan pola			

	Silabus Lengkap
	Pengenalan pengolahan citra: masalah, aplikasi. Persepsi citra: brightness, contrast, color, tekstur. Sistem matriks 2D konvolusi. Transformasi citra: Digital Fourier Transform. Digital Cosine Transform. Peningkatan kualitas citra: operasi titik dan spasial. Restorasi citra: filtering, noise suppression. Analisis citra dan penglihatan komputer (computer vision). Ekstraksi ciri. Operasi morfologi. Klasifikasi citra. Rekonstruksi citra. Kompresi data citra. Studi kasus: aplikasi medis, praktikum: hands-on. Matlab, image processing toolbox. Tugas besar.	

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
· 
· .

	Luaran
(Outcomes)
	At the end of this subject, students should be able to:
1. Memahami ruang lingkup pengolahan citra digital, khususnya di bidang medis dan biologi.
2.  Memahami secara teori dan mengimplementasikan aspek dari dasar teknik pengolahan citra digital.
3.  Mampu menganalisis masalah pengolahan citra dan merancang solusinya menggunakan teknik pengolahan citra digital
4.  Mampu mengidentifikasi implementasi terkini dari pengolahan citra, terutama di bidang medis dan biologi.

	Mata Kuliah Terkait
	EL3103 – Pengolahan Sinyal Digital
	Prasyarat

	Pustaka
	1. RC. Gonzalez & RE Woods, Digital Image Processing 3 d Ed, Prentice Hall, 2007 (Pustaka utama)
1. Jain, Anil K., Fundamentals of Digital Image Processing, Prentice Hall International, 1989, (Pustaka alternative)
1. Castleman, Kenneth R. Digital Image Processing. Prentice Hall International. 1996. (Pustaka pendukung)





Satuan Acara Perkuliahan EL4001 Pengolahan Citra Digital
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1
	Pendahuluan
	Perkenalan: jadwal kuliah, ruang lingkup, skema penilaian
	Mahasiswa memahami aturan perkuliahan: jadwal kuliah, ruang lingkup, danskema penilaian
	Bab 1 [1]

	2
	Dasar-dasar citra digital (persepsi citra dan warna; 
pencuplikan dan kuantisasi 
citra)

	Persepsi citra & warna,
penangkapan citra oleh mata, akusisi citra. Pencuplikan 1D 
dan 2D, laju Nyquist, kuantisasi, pengkuantisasi
tanpa memori, ilustrasi efek kuantisasi.
	Mahasiswa memahami dasar- dasar citra digital:
Persepsi citra, penangkapan citra oleh mata, garis besar anatomi danfungsi mata, konsep intensitas dan warna, representasi warna citra, 
model penglihatan, kriteria fidealitas citra Proses pencuplikan (sampling),
kuantisasi citra beserta batasannya, serta representasi citra citra digital
	Bab 3 [1]







	3
	Sistem 2D dan review matriks 
	Notasi dan defines, fungsi
delta Dirac dan Kronecker,
sistem linear 2D. Matriks, matriks Toeplitz dan circulant, matriks orthogonal
dan uniter.
	Mahasiswa memahami system 2D, mengingat ulang konsep matriks dan operasinya, serta mengenal beberapa matriks khusus dalam pengolaha citra (Toeplitz, circulant, orthogonal, dan uniter)
	Bab 2 [2]

	4
	Transformasi citra (I)
	Transformasi orthogonal dan uniter 2D, sifat ortonormal dan lengkap, transformasi uniter terpisahkan, citra basis.

	Mehasiswa memahami konsep transformasi orthogonal dan uniter, konsep dan sifat-sifat transformasi uniter terpisahkan, citra basis, serta konsep dekomposisi cira ke dalam himpunan citra basisnya
	Bab 2 [1]

	5
	Transformasi citra (II)
	Transformasi Fourier diskrit 2D, sifat-sifat transformasi Fourier Diskrit, beberapa macam transformasi citra.
	Mahasiswa memahami konsep Transformasi Fourier Diskrit, baik untuk sinyal 1D maupun 2D; memahami konsep dekomposisi citra ke dalam citra-citra basisnya,  serta mengenal berbagai macam transformasi 2D untuk citra beserta sifat-sifatnya (transformasi sinus diskrit, transformasi kosinus diskrit, transformasi Haar, transformasi Slant, transformasi KL)
	Bab 5 [1]

	6
	Perbaikan citra (I)
	Pemodelan citra, ekualisasi histogram, operasi spasial, pengaruh blurring pada 
operasi low pass filter, 
pengaruh derah pada 
berbagai tingkat energy
	Mahasiswa memahami konsep dan beberapa teknik dasar dalam perbaikan citra (image enhancement)

	Bab 7 [1]

	7
	Perbaikan citra (II)
	Filter median, penajaman
citra, operasi high pass filter, deteksi tepi. Perbaikan citra dalam kawasan frekuensi, filter
ideal, filter Butterworth

	Mahasiswa memahami berbagai teknik lanjutan dalam perbaikan citra, meliputi filter median, operator HPF, deteksi tepi, serta perbaikan melalui filtering dalam kawasan frekuensi.

	Bab 7 [1]

	8
	Pemulihan citra (I)
	Model proses degradasi dan restorasi citra; Model derau; Pemulihan citra akibat derau spasial; Pemuliahn citra akibat derau periodik.
	Mahasiswa memahami konsep degradasi citra (image degradation) dan pemulihan citra (image restoration), model derau yang umum dijumpai pada citra digital, teknik pemulihan citra dalam kawasan spasial, serta teknik pemulihan citra akibat derau periodic dalam kawasan frekuensi.
	Bab 8 [1]

	9
	Pemulihan citra (I)
	Inverse filter, Pseudo inverse filter, Wiener filter.

	Mahasiswa memahami beberapa teknik lanjutan dalam pemulihan citra, yaitu inverse filter, pseudo-inverse filter, dan minimu MSE filter (wiener filter), beserta kelebihan dan kekurangannya.
	Bab 9 [1]

	10
	Operasi morfologi
	Konsep dasar pengolahan 
citra morfologi, dilasi dan
erosi, opening dan closing,
operasi morfologi lainnya, 
operasi morfologi untuk citra non-biner.
	Mahasiswa memahami konsep dasar pengolahan citra menggunakan operator morforlogi pada citra biner, beberapa operator dasar (dilasi, erosi, opening, closing), beberapa operator lain (thinning, thickening, skeleton), serta perluasan konsep operasi morfologi terhadap citra non-biner.
	Bab 9 [1]

	11
	Rekonstruksi citra hasil proyeksi

	Geometri proyeksi,
Transformasi Radon,
operator proyeksi-balik
(back-projection). Teorema irisan proyeksi, Inverse Radon Transform,
metoda rekonstruksi aljabar.
	Mahasiswa memahami konsep rekonstruksi citra hasil proyeksi: Geometri proyeksi (berkas parallel, kipas, dan kerucut)
Konsep pencitraan dengan proyeksi. 
Transformasi Radon dan sifat- sifatnya, operator proyeksi balik, tapis proyeksi balik (RamLak, Shepp-Logan, low pass cosine dan generalized Hamming).
Teorema irisan proyeksi.
Rekonstruksi proyeksi dengan
Inverse Radon Transform, dan rekonstruksi proyeksi dengan metoda aljabar.
	Bab 9 [2]

	12
	Pemampatan data citra
	Pengantar kompresi citra, 
laju informasi, pixel  coding, predictive coding, transform coding, color coding

	Mahasiswa memahami prinsip-prinsip ompresi/pemampatan data citra (image data compression), serta mengerti beberapa teknik dasar yang umum digunakan: pixel coding (PCM, entropy coding, RLE, bit plane encoding), predictive coding (DPCM), transform coding, serta color/multispectral image coding.
	
Bab 20 [3]






	13
	Dasar-dasar pengenalan pola
	Konsep pengenalan pola, uji nisbah likelihood dan variasinya, peluang kesalahan, resiko Bayes, kriteria Bayes, fungsi diskriminan.

	Mahasiwa memahami konsep pengenalan pola, serta aplikasinya bersama pengolahan citra dalam berbagai bidang; mengingat kembali konsep teori peluang dan aljabar linier, serta hubungan keduanya dengan teknik pengenalan pola; serta mengerti teori keputusan Bayes dan aplikasinya dalam pengenalan pola.
	
Bab 10 [1]


	14
	Studi kasus
	Pengolahan citra untuk 
aplikasi medis

	Mahasiswa memahami dan mampu menerapkan konsep dan materi pengolahan citra yang sudah disampaikan dalam sebuah persoalan medis.
	

	15
	Tugas besar
	Konsultasi dan Tanya-jawab seputar topik tugas yang dikerjakan secara
berkelompok
	Mahasiswa memahami kembali materi ajar yang telah disampaikan, menerapkannya dalam sebuah persoalan, memberikan analisis yang sesuai, serta menyampaikannya dalam bentuk laporan/presentasi tugas besar.
	


[bookmark: _Toc482683449][bookmark: _Toc488863558]EL4002 Jaringan Komputer
	Kode:
EL4002
	Kredit :
3
	Semester : 
VII
	Bidang Pengutamaan:
Prodi Teknik Elektro
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah 
	Jaringan Komputer

	Silabus Ringkas
	OSI 7 and TCP/IP layer models, Circuit and Packet Switching, Medium Access Control, Error Control Techniques (ARQ), Routing and Dijkstra's Algorithm, flow/congestion control, IEEE 802.11 (WLAN), Bluetooth, Wireless Sensor Network (WSN).				

	Silabus Lengkap
	Basics of the TCP/IP layer model, as well as the OSI 7 layer model, Tasks of physical, datalink layers, Tasks of network layer, Tasks of transport and application layers, Circuit switching, Packet switching, MAC mechanisms (Aloha, Slotted Aloha, TDMA, FDMA), Random access and scheduled MAC
mechanisms, Error control techniques in telecommunication networks, ARQ techniques, Link state and distance vector routing, Dijkstra’s shortest path algorithm, Flow/congestion control, IEEE 802.11a, 802.11b and 802.11g: Architecture, MAC Sublayer, Physical Layer, WLAN Security Features, Bluetooth Architecture, Bluetooth Layers: Radio layer, Baseband layer, L2CAP, Other upper layers, Sensor technology and WSN applications review, Wireless technology for distributed sensor networks including protocol and layers, Clustering techniques in WSN, Routing in WSN.		

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
· 
· .

	Luaran
(Outcomes)
	Understand the basics of the TCP/IP layer model, as well as the OSI 7 layer model, Explain tasks of every layer in TCP/IP model, Understand the difference between circuit and packet switching, Be able to analyse different MAC mechanisms (Aloha, Slotted Aloha, TDMA, FDMA) and understand their pros and cons, Learn the differences between random access and scheduled MAC mechanisms, Understand how error control is implemented in telecommunication networks, Mathematically model various error control schemes, Understand the difference between link state and distance vector routing, Learn to carry out Dijkstra’s shortest path algorithm in a given network, Tell how IEEE 802.11a networks function, and how they differ from 802.11b networks, List the advantages and disadvantages of an IEEE 802.11g network, Compare low-speed and high-speed WLANs, Explain basic and enhanced WLAN security features, Understand the bluetooth architecture for several applications, Explain the tasks of every bluetooth layer, Learn WSN network design, Learn appropriate data dissemination protocols and model links cost, Learn suitable medium access protocols and radio hardware	

	Mata Kuliah Terkait
	EL3205 – Sisitem Komunikasi 
	Prasyarat

	Pustaka
	1. Tanenbaum and Wetherall, Computer Networks, 5th ed., Prentice Hall, 2010 (pustaka utama)
1. Peterson and Davie, Computer Networks, 5th ed., Morgan Kaufmann, 2011 (pustaka utama)
1. Forouzan, Data Communication and Networking, 5th ed., McGraw-Hill Science/Engineering/Math, 2012 (pustaka alternatif)	
1. Garcia and Widjaja, Communication Networks, 2nd ed., McGraw-Hill Science/Engineering/Math, 2003 (pustaka alternatif)	
1. Karl and Williq, Protocols and Architectures for Wireless Sensor Networks, 1st ed., Wiley, 2007
1. Faludi, Building Wireless Sensor Networks: with ZigBee, XBee, Arduino, and Processing, 1st ed., O'Reilly Media, 2010					





Satuan Acara Perkuliahan EL4002 Jaringan Komputer
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1
	OSI 7 and TCP/IP layer models

	Basics of the TCP/IP layer 
model, as well as the OSI 
7 layer model Tasks of physical, datalink layers

	Understand the basics of the TCP/IP layer model, as well as the OSI 7 layer model 
Explain tasks of physical, datalink layers

	Tanenbaum and Wetherall, Computer Networks
Peterson and Davie, Computer Networks
Forouzan, Data Communication and Networking 
Garcia and Widjaja, Communication Networks

	2
	OSI 7 and TCP/IP layer models
	Tasks of network layer
	Explain tasks of network layer
	Tanenbaum and Wetherall, Computer Networks
Peterson and Davie, Computer Networks
Forouzan, Data Communication and Networking 
Garcia and Widjaja, Communication Networks

	3
	OSI 7 and TCP/IP layer models

	Tasks of transport and
application layers

	Explain tasks of transport and
application layers

	Tanenbaum and Wetherall, Computer Networks
Peterson and Davie, Computer Networks
Forouzan, Data Communication and Networking 
Garcia and Widjaja, Communication Networks

	4
	Circuit and Packet Switching
	Circuit switching
Packet switching

	Understand the difference between circuit and packet switching

	Tanenbaum and Wetherall, Computer Networks
Peterson and Davie, Computer Networks
Forouzan, Data Communication and Networking 
Garcia and Widjaja, Communication Networks

	5
	Medium Access Control
	MAC mechanisms (Aloha, Slotted Aloha, TDMA, FDMA)

	Be able to analyze different MAC mechanisms (Aloha, Slotted Aloha, TDMA, FDMA) and understand their pros and cons

	Tanenbaum and Wetherall, Computer Networks
Peterson and Davie, Computer Networks
Forouzan, Data Communication and Networking 
Garcia and Widjaja, Communication Networks

	6
	Medium Access Control
	Random access and scheduled MAC mechanisms

	Learn the differences between random access and scheduled MAC mechanisms

	Tanenbaum and Wetherall, Computer Networks
Peterson and Davie, Computer Networks
Forouzan, Data Communication and Networking 
Garcia and Widjaja, Communication Networks

	7
	Error Control Techniques (ARQ)

	Error control techniques in telecommunication networks ARQ techniques

	Understand how error control is implemented in telecommunication networks 
Mathematically model various error control schemes

	Tanenbaum and Wetherall, Computer Networks
Peterson and Davie, Computer Networks
Forouzan, Data Communication and Networking 
Garcia and Widjaja, Communication Networks

	8
	Routing and Dijkstra's Algorithm, flow/congestion control

	Link state and distance vector routing Dijkstra’s shortest path algorithm

	Understand the difference between link state and distance vector routing 
Learn to carry out Dijkstra’s shortest path algorithm in a given network

	Tanenbaum and Wetherall, Computer Networks
Peterson and Davie, Computer Networks
Forouzan, Data Communication and Networking 
Garcia and Widjaja, Communication Networks

	9
	Routing and Dijkstra's Algorithm, flow/congestion control

	Flow/congestion control
	Understand the flow/congestion control

	Tanenbaum and Wetherall, Computer Networks
Peterson and Davie, Computer Networks
Forouzan, Data Communication and Networking 
Garcia and Widjaja, Communication Networks

	10
	IEEE 802.11 (WLAN)
	IEEE 802.11a, 802.11b and 802.11g: Architecture

	Tell how IEEE 802.11a networks function, and how they differ from 802.11b networks
List the advantages and disadvantages of an IEEE 802.11g network
Compare low-speed and high-speed WLANs
	Tanenbaum and Wetherall, Computer Networks
Peterson and Davie, Computer Networks
Forouzan, Data Communication and Networking 
Garcia and Widjaja, Communication Networks

	11
	IEEE 802.11 (WLAN)
	IEEE 802.11a, 802.11b
and 802.11g: MAC
Sublayer, Physical Layer
WLAN Security Features
	Tell how IEEE 802.11a networks function, and how they differ from 802.11b networks 
List the advantages and disadvantages of an IEEE 802.11g network
Compare low-speed and high-speed WLANs
Explain basic and enhanced WLAN security features
	Tanenbaum and Wetherall, Computer Networks
Peterson and Davie, Computer Networks
Forouzan, Data Communication and Networking 
Garcia and Widjaja, Communication Networks

	12
	Bluetooth
	Bluetooth Architecture 
Bluetooth Layers: Radio 
layer, Baseband layer, 
L2CAP, Other upper 
layers

	Understand the Bluetooth architecture for several applications 
Explain the tasks of every Bluetooth layer

	Tanenbaum and Wetherall, Computer Networks
Peterson and Davie, Computer Networks
Forouzan, Data Communication and Networking 
Garcia and Widjaja, Communication Networks

	13
	Wireless Sensor Network (WSN)

	Sensor technology and
WSN applications review Wireless technology for distributed sensor networks including protocol and layers

	Learn WSN network design
Learn appropriate data dissemination protocols and model links cost
Learn suitable medium access protocols and radio hardware

	Karl and Williq, Protocols and Architectures for Wireless Sensor Networks
Faludi, Building Wireless Sensor Networks: with ZigBee, XBee, Arduino, and Processing

	14
	Wireless Sensor Network (WSN)

	Clustering techniques in
WSN

	Learn WSN network design
Learn appropriate data dissemination protocols and model links cost
Learn suitable medium access protocols and radio hardware

	Karl and Williq, Protocols and Architectures for Wireless Sensor Networks
Faludi, Building Wireless Sensor Networks: with ZigBee, XBee, Arduino, and Processing

	15
	Wireless Sensor Network (WSN)

	Routing in WSN



	Learn WSN network design 
Learn appropriate data dissemination protocols and model links cost 
Learn suitable medium access protocols and radio hardware



	Karl and Williq, Protocols and Architectures for Wireless Sensor Networks
Faludi, Building Wireless Sensor Networks: with ZigBee, XBee, Arduino, and Processing


































[bookmark: _Toc482683450][bookmark: _Toc488863559]EL4003 Pengembangan Keprofesian & Komunitas
	Kode:
EL4003
	Kredit :
3
	Semester : 
VII/VIII
	Bidang Pengutamaan:
Prodi Teknik Elektro
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Pengembangan Keprofesian & Komunitas

	Silabus Ringkas
	Sebagai bagian dari pelatihan nyata, mahasiswa dapat mengikuti berbagai lomba/kompetisi nasional maupun internasional atau membuat kegiatan berbasis untuk masyarakat dalam bidang terkait rekayasa. Kegiatan akademik mahasiswa dalam mempersiapkan tim lomba/kompetisi tersebut mesti dilakukan dalam waktu minimal 4 bulan di masa semester berjalan.		

	Silabus Lengkap
	Sebagai bagian dari pelatihan nyata, mahasiswa dapat mengikuti berbagai lomba/kompetisi nasional maupun internasional atau membuat kegiatan berbasis untuk masyarakat dalam bidang terkait rekayasa. Kegiatan akademik mahasiswa dalam mempersipakan tim lomba/kompetisi tersebut mesti dilakukan dalam waktu minimal 4 bulan di masa semester berjalan.	

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
· 
· .

	Luaran
(Outcomes)
	At the end of this subject, students should be able to:
1. Mahasiswa dapat mengapresiasi masalah nyata beserta berbagai kendala nyata
2. Mahasiswa dapat mengembangkan soft-skill (bekrjasama, komunikasi, etika dll)

	Mata Kuliah Terkait
	EL2201 – Elektronika
	Prasyarat

	Pustaka
	1. Rujukan Pilihan Terkait Topik Lomba/Kompetisi
1. Rujukan Buku Pilihan Pembimbing Lomba/Kompetisi/Exchange Program





Satuan Acara Perkuliahan EL4003 Pengembangan Keprofesian & Komunitas
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1
	Informasi, Aturan, dan Jadwal
Kegiatan 
	
	
	

	2
	Kegiatan Mandiri 1
	
	
	

	3
	Kegiatan Mandiri 1
	
	
	

	4
	Kegiatan Mandiri 2
	
	
	

	5
	Kegiatan Mandiri 2
	
	
	

	6
	Kegiatan Mandiri 3
	
	
	

	7
	Kegiatan Mandiri 3
	
	
	

	8
	Persiapan Penulisan Laporan 
	
	
	

	9
	Laporan Kemajuan Awal
	
	
	

	10
	Kegiatan Mandiri 4
	
	
	

	11
	Kegiatan Mandiri 4
	
	
	

	12
	Kegiatan Mandiri 5
	
	
	

	13
	Kegiatan Mandiri 5
	
	
	

	14
	Persiapan  Penulisan Laporan,
Makalah, dan  Pembuatan Poster
	
	
	

	15
	Laporan Kemajuan Akhir
	
	
	



[bookmark: _Toc482683451][bookmark: _Toc488863560]EL4013 Sistem Penggerak Elektrik
	Kode:
EL4013
	Kredit :
3
	Semester : 
VIII
	Bidang Pengutamaan:
Prodi Teknik Elektro
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Sistem Penggerak Elektrik

	Silabus Ringkas
	Elements of electric drive systems, introduction to solid states devices, introduction to solid state switching circuits, joint speed- torque charactesristics of electric motors and mechanical load, speed-torque characteristics of dc and ac electric motors, speed control of dc motors, speed control of induction motors, braking of dc motors, braking of induction motors, dynamic of electric drive systems							

	Silabus Lengkap
	Students learn the basics of electric drive systems that consists of solid-state switching circuits and ac or dc electric motors , joint speed-torque charactesristics of electric motors and mechanical load, speed-torque characteristics of dc and ac electric motors, speed control of dc motors, speed control of induction motors, braking of dc motors, braking of induction motors, dynamic of electric drive systems		

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
· 
· .

	Luaran
(Outcomes)
	At the end of this subject, students should be able to:
1. Medapat model elektrik dan memahami karakterisitik umur beberapa jenis motor DC, motor AC, dan motor sinkron
2. Menghitung daya dan rugi daya serta efisiensi motor AC
3. Memahami cara kerja konverter ac/dc, dc/dc, dan dc/ac
4. Memahami cara pengendalian kecepatan motor DC dan motor AC
5. Memahami titik kerja sistem penggerak elektrik	
6. Memahami karakteristik dinamik sistem penggerak elektrik

	Mata Kuliah Terkait
	EL2201 – Elektronika
	Prasyarat

	Pustaka
	1. M. El-Sharkawi, Fundamentals of Electric Drives, Brooks/Cole Publishing Co., 2000	





Satuan Acara Perkuliahan EL4013 Sistem Penggerak Elektrik
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1
	Electrical drive systems components; BJT sbg switch
	
	
	

	2
	Solid state devices;
karakteristik SCR, AC/DC conversion for resistif & 
inductive loads
	
	
	

	3
	Free wheeling diode; DC/DC
DC/AC converters;
	
	
	

	4
	Bi-didirectional elect drive systems, 4-quadrant drives;
DC motor
	
	
	

	5
	DC motors & Induction motors (starting & max
torques, equivl. Circuits)
	
	
	

	6
	Quiz1 Converters; Synch. Motors (power flow, var speed control); Dcmotor control w/ 
thyristor
	
	
	

	7
	Synchronous motors (solid
state cntrl, 1-phase half and full wave drives); IM speed
control (adding resistance, rotor injected voltage)
	
	
	

	8
	Quiz2 DC Speed motor control; AC speed motor controls (voltage & V/f control)
	
	
	

	9
	V/f IM motor control; current
source invereter IM motor control; Dynamic & 
regenerative brakings
	
	
	

	10
	UTS IM Speed control; DC
motor braking
	
	
	

	11
	Counter current braking DC
motors; Quiz Chapter 9
	
	
	

	12
	Induction motor brakings 
	
	
	

	13
	Induction motor brakings
	
	
	

	14
	Dynamic of Electric Drives
(DC & AC motors)

	
	
	

	15
	Quiz3; Review materi kuliah
	
	
	
























[bookmark: _Toc482683452][bookmark: _Toc488863561]ELxxxx Etika Profesi dan Rekayasa
	Kode:
ELxxxx
	Kredit :
2
	Semester : 
VII
	Bidang Pengutamaan:
Prodi Teknik Elektro
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah 
	Etika Profesi dan Rekayasa

	Silabus Ringkas
	Pendahuluan: penjelasan umum, pokok bahasan, & evaluasi. Kemampuan dasar lulusan perguruan tinggi yang diharapkan masyarakat. Pembahasan maslah etika dalam bekerja. Bahasan khusus: kepribadian, kerjasama, kepemimpinan, manajemen, kewira-usahaan; Biodata, surat lamaran & wawancara. Sejumlah topik khusus & perkembangan baru dalam bidang-bidang keahlian Teknik Elektro terkait.				

	Silabus Lengkap
		

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
· 
· .

	Luaran
(Outcomes)
	At the end of this subject, students should be able to:
1. Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan bagaimana engineering dan teknologi dalam implementasi dengan sumber daya yang terbatas merupakan juga kegiatan yang berdampak sosial - politik dengan dampak yang open-ended.
2. Mahasiswa kemudian dapat mengidentifikasi konteks sosial dan politik dari proses engineering dan teknologi terkini, dilihat dari sisi ekonomi, moneter & bisnis, kegunaan dan manfaat, ergonomi, kesejahteraan, industri, sejarah, keamanan dan keselamatan, lingkungan dll.			
3. Mahasiswa memahami konsep Hak Atas Kekayaan Intelektual (HAKI) dan arti pentingnya dalam kerekayasaan, inovasi dan bisnis.	
4. Mahasiswa dapat memahami berbagai wacana yang berkembang di seputar konsep HAKI, baik dalam tataran individu hingga Negara. 			
5. Mahasiswa perlu , khusus teknologi informasi, memahami kebaikan dari proses digitalisasi serta dampak yang terjadi akibat era digital serta teknologi informasi dalam proses rekayasa, kaitannya dengan HAKI maupun dampaknya ke industry dan ekonomi.				
6. Mahasiswa mengetahui dan memahami etika profesi standard yang terkait dan disepakati oleh organisasi profesi IEEE dan ACM.				

	Mata Kuliah Terkait
	
	

	Pustaka
	1. J.David Irwin: On Becoming An Engineer – A Guide to Career Path, IEEE Press, 1997 (Utama)
1. John Dustin Kemper: Engineers and their Profession, Holt Reinhart & Winston, 1991 (Utama)
1. Gerard Blair: Starting To Manage – The Essential Skills, IEEE Press, 1995
1. Lloyd E. Shefsky: Entrepreneurs Are Made Not Born, McGraw-Hill, 1994
1. M.W. Martin, R. Schinzinger: Ethics in Engineering, McGraw-Hill, 1997





Satuan Acara Perkuliahan ELxxxx Etika Profesi dan Rekayasa
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1
	EE-SPR01 Social Context of Engineering & Technology

	
	Siswa dapat memahami dan menjelaskan bagaimana engineering dan teknologi dalam implementasinya merupakan juga kegiatan yang berdampak sosial – politik yang open-ended dengan sumber daya terbatas
Siswa dapat memberikan contoh-contoh konteks sosial dan politik dari proses engineering dan teknologi terkini, dilihat dari sisi ekonomi, moneter & bisnis, kegunaan dan manfaat, ergonomi, kesejahteraan,  industri, sejarah, keamanan dan keselamatan, lingkungan dll.
	

	2
	EE-SPR02 Risks and Liabilities of Safety-critical
Systems
	
	Siswa mengetahui dan dapat menjelaskan bagaimana semua proses engineering dan teknologi pasti terkait dengan trade-off antara manfaat, kerugian dan resiko.
	

	3
	EE-SPR02 Risks and Liabilities of Safety-critical
Systems
	
	Siswa mengetahui dan mengidentifikasi persoalan-persoalan engineering yang terjadi dalam berbagai kasus kerekayasaan, khususnya yang terkait dengan keselamatan.
	

	4
	EE-SPR03 Professional dan
Ethical Conduct

	IEEE/ACM Code of Conduct
	Siswa mengetahui sejarah dari kode etik.
Mengetahui apa tujuan dari dibuatnya kode etik dan apa saja isinya.
Siswa memahami secara detil tentang kode etik yang terkait dengan asosiasi profesional tertentu. Studi kasus: ACM Code of Ethics & Professional Conduct & IEEE Code of Ethics
	

	5
	EE-SPR03 Professional dan
Ethical Conduct
	Plagiarism
	Siswa memahami secara detil tentang plagiarism

	

	6
	EE-SPR04 Intellectual 
Property

	
	Siswa mengetahui sejarah dari berbagai macam HAKI. Mengetahui apa tujuan dari dibuatnya HAKI dan apa efeknya keberadaan HAKI dalam berbagai aspek kehidupan baik pada level mikro maupun makro dan global.
	

	7
	EE-SPR04 Intellectual 
Property

	
	Siswa memahami secara mendalam perbedaan antara berbagai jenis HAKI dan mampu mengidentifikasi potensi HAKI dari berbagai kegiatan dan temuan.
	

	8
	EE-SPR04 Intellectual Property 
	
	Siswa memahami secara detil tentang pelanggaran HAKI.

	

	9
	EE-SPR05 Digital Revolution

	
	Siswa memahami apa arti revolusi komputer dan revolusi digital serta dampaknya terhadap berbagai kegiatan manusia di berbagai bidang: perbankan,keamanan, transportasi, kreativitas dll.
	

	10
	EE-SPR05 Digital Revolution
	
	Siswa dapat mengidentifikasi resiko dan ancaman dalam konteks dari terjadinya revolusi komputer, revolusi digital dan internet.
	

	11
	EE-SPR05 Digital Revolution
	
	Siswa memahami secara detil   dampak revolusi komputer,  digital dan internet terhadap privasi dan kebebasan sipil.
	

	12
	EE-SPR05 Digital Revolution
	
	Siswa memahami urgensi regulasi dan etika serta dapat melihat dan memahami dilemma kemajuan vs. keselamatan & keamanan.
	

	13
	EE-SPR06 Keamanan
Informasi

	
	Siswa memahami apa arti dan nilai dari informasi dan apa yang disebut keamanan informasi . 
	

	14
	EE-SPR06 Keamanan
Informasi

	
	Siswa dapat mengidentifikasi potensi- potensi ancaman terhadap keamanan informasi dan dampaknya dalam berbagai kegiatan sehari-hari.
	

	15
	EE-SPR06 Keamanan
Informasi

	
	Siswa mengetahui dan dapat merancang berbagai cara untuk dapat mengatasi ancaman-ancaman tersebut (personal & organizational level)
	


























[bookmark: _Toc482683453][bookmark: _Toc488863562]EL4021 Robotika
	Kode:
EL4021
	Kredit :
3
	Semester : 
VII
	Bidang Pengutamaan:
Prodi Teknik Elektro
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Robotika

	Silabus Ringkas
	1) Pendahuluan:, 2) Sistem Mekanik Perpindahan Gerak Robot , 3)Model Kinematika maju dan kinematika balik , 4)Model Dinamik , 5)Perencanaan Gerak Robot : Manipulator dan Bergerak (roda dan kaki) , 6)Sensor Robot 7)Sistem Kendali Robot : Desain dan Implementasi			

	Silabus Lengkap
	1) Pendahuluan:Sejarah, Definisi, Tugas, aplikasi (industry, ;layanan), Tipe robot, komponen, 2) Sistem Mekanik Perpindahan Gerak robot : tipe perpindahan, konsep link//bar-joint, Transmisi daya : roda gigi, tali/sabuk, rack-pinion, Sistem Aktuator : Elektrik, Pneumatic, hidrolik, Struktur Robot : Manipulator dan Robot Bergerak (roda dan kaki), Derajat Mobilitas , 3)Model Kinematika : Konsep Kerangka Koordinat, Matriks rotasi Dasar, Vektor Translasi dan Transformasi Homogen, Kinematika dan Kinematika balik Robot manipulator (metoda Denavit Hatenberg) dan Robot Roda , 4)Model Dinamik :
Pendekatan melalui Representasi Model Kinematika, Pendekatan Geometri, studi kasus robot 3 DOF, 5)Perencanaan Gerak Robot : Robot manipulator dan robot roda 6)Sensor Robot : proprioceptive-exteroceptive, active-pasive, contact-non contact 7)Sistem Kendali Robot : Desain dan Implementasi robot Roda atau kaki		

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
· 
· .

	Luaran
(Outcomes)
	At the end of this subject, students should be able to:
1. Memahami definisi robot dan penggunaannya, mampu menjelaskan komponen pembentuk sistem robot.

	Mata Kuliah Terkait
	EL3105 – Sistem Kendali 
	Prasyarat

	Pustaka
	1. KS FU, RC Gonzales, CSG Lee, Robotics, Control, Sensing Vision and Inteligence, Mc. Graw-Hill, 1993 [utama]
1. A Lazinica, Robotics, Infinity Science Press, 2007 [Pendukung
1. BM Dean, Mechanism and Robot Analysis using MATLAB, Springer Verlag, 2008 [Pendukung]





Satuan Acara Perkuliahan EL4021 Robotika
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1
	Pendahuluan
	Sejarah, Aplikasi Robot,
Definisi , Tugas dan fungsi 
Tipe Robot, Komponen 
sistem Robot (sub-sistem : 
mekanik, elektrik,  elektronik, sensor, Pengendali utama, 
teach pendant)
	Mengetahui sejarah, memahami perspektif aplikasi robot, memahami definisi dan tugas dan fungsi robot 
Mengetahui tipe-tipe robot dan dan mampu menjelaskan komponen system robot

	Sumber dari Internet (update) dan buku utama Bab 1


	2
	Sistem Mekanik Perpindahan Gerak Robot

	Tipe perpindahan gerak, mekanisme dasar : 4 bar-link, link-joint, rack-pinion, pegas, Tipe roda gigi dan tali

	Mampu menyusun konfigurasi link-bar untuk gerakan rotasi dan translasi 
Mampu menghitung energi static dan, kecepatan pada robot yang menggunakan sistem transmisi energi
	Bab 2 buku pendukung 

	3
	Sistem Mekanik Perpindahan Gerak Robot

	Tipe link-joint, Tipe roda,
tipe kaki, derajat manuverabilitas/ mobilitas/ pengemudian, tipe aktuator
	Memahami mekanisme gerak manipulator, roda dan kaki.
Mampu menghitung derajat manuverabilitas/ mobilitas/pengemudian dan komponen
	Bab 2 buku pendukung 

	4
	Model Kinematik
	Konsep Kerangka Koordinat : Diam dan Bergerak, Matrik
Rotasi dasar, Vektor 
Translasi, Rotasi dan 
Tranlasi terhadap Sumbu 
sembarang, Transformasi 
Homogen
	Mampu menghitung posisi dan orientasi Kerangka Koordinat relatif terhadap Kerangka Koordinat yang lain yang mengalami rotasi dan translasi

	Bab 3 Buku Utama, dan Simulasi 
Matlab Buku Pendukung


	5
	Model Kinematik
	Model Kinematik dengan
Metoda Denavit Hatenberg 
untuk Robot Manipulator, 
Perhitungan Model 
Kinematik Robot bergerak 
tipe roda

	Mampu menurunkan model transformasi homogen setiap lengan (link) robot manipulator relative terhadap lengan tetangganya dan model kinematik robot bergerak tipe roda
	Bab 3 Buku Utama, dan Simulasi 
Matlab Buku Pendukung


	6
	Model Dinamika 
	Model Dinamika Robot
manipulator dengan
Pendekatan Lagrange-Euler melalui model kinematik dan geometri
	Mampu menurunkan model dinamika robot manipulator 3 DOF

	Bab 4 Buku Utama, dan Simulasi Matlab Buku Pendukung


	7
	Model Dinamika
	Model dinamika Robot
Bergerak tipe roda

	Mampu menurunkan model
	Bab 4 Buku Utama, dan Simulasi
Matlab Buku Pendukung

	8
	Perancangan Gerak Robot
	Trayektori pergerakan joint
dan ujung lengan manipulator (Cartesian)
	Memahami cara menurunkan profil posisi, kecepatan dan percepatan joint melalui pendekatan polynomial 4-3-4
	Bab 5 Buku Utama,

	9
	Perancangan Gerak Robot
	Trayektori pergerakan robot bergerak (roadmap, cell decomposition, potensial field, bug algotihm)
	Mampu menurunkan tryektori pergerakan robot bergerak dengan pendekatan roadmap, cell decomposition dan bug algorithm
	Bab 3 Buku Pendukung



	10
	Sistem Sensor
	Berbagai sensor untuk keperluan robot

	Mengetahui prinsip kerja dari berbagai jenis sensor yang digunakan dalam robot 
	Bab 6 buku Pendukung 

	11
	Desain Sistem Kendali Robot
	Rangkain pengkondisi sinyal untuk sensor, rangkaian penggerak (drive) actuator (stepper, DC), sistem kendali berbasis microcontroller

	Memahami pembuatan rangkain elektronik/ elektronika daya untuk 
Sensor dan Aktuator

	Bahan Kuliah Sisitem Intrumentasi Kendali, Bahan Kuliah Sistem Kendali, Bahan Kuliah Sistem Mikroprosesor

	12
	Desain Sistem Kendali Robot

	Desain pengendali PID dan 
implementasi dalam system digital (mikrokontroller)

	Memahami implementasi Sistem kendali dalam sebuah mikrokontroller

	Bahan Kuliah Sisitem Intrumentasi
Kendali, Bahan Kuliah Sistem 
Kendali, Bahan Kuliah Sistem 
Mikroprosesor 

	13
	Presentasi Tugas Individu
	Presentasi didepan kelas 
tentang ide robot untuk 
sebuah aplikasi

	Mampu menjelaskan ide yang disampaikan, merinci  komponen pembentuk sistem robot dan implikasi terhadap penggunaan robot tersebut
	

	14
	Presentasi Tim (Fungsional)
	Presentasi Global dan tugas masing personil dalam pembuatan robot
	Mampu bekerjasama dan berperan dalam sebuah tim, mampu menjelaskan aspek teknis dari system yang dibangun
	

	15
	Demonstrasi Tim (Lomba)
	Demonstrasi Tim yang dilombakan dalam sebuah arena
	Mampu membuat aplikasi sederhana dan melakukan trouble shooting
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	Kode:
EL4022
	Kredit :
3
	Semester : 
VIII
	Bidang Pengutamaan:
Prodi Teknik Elektro
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah 
	Sistem Kendali Digital

	Silabus Ringkas
	Kuliah ini menjelaskan analisis dan desain kendali digital, dengan perhatian pada proses pencuplikan sinyal pada sistem , proses pengukuran sinyal, analisis kendali diskrit melalui model konvensioanal (transformasi Z), analisis kendali diskrit melalui model variabel-keadaan (moderrn), rancangan kendali melalui pendekatan klasik dan modern, implementasi kendali dengan perangkat keras dan perangkat lunak				

	Silabus Lengkap
		

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
· 
· .

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa mempunyai kemampuan analisis dan perancangan sistem kendali digital linier dengan menggunakan methoda klasik dan methoda modern (pengenalan), dan mengimplementasikan pengendali digital pada perangkat keras dan perangkat lunak		

	Mata Kuliah Terkait
	EL3105 – Sistem Kendali
	Prasyarat

	
	EL3103 – Pengolahan Sinyal Digital
	Prasyarat

	Pustaka
	1. Ogata, Katsuhiko. ; Discrete-Time Control Systems; 3rd Edition, Prentice-Hall	
1. Houpis and Lamont, , Digital Control Systems : Theory, Hardware and Software, Prentice-Hall, 1992
1. Phillips, Digital Control System Analysis and Design, Prentice-Hall, 1995
1. Leigh, J. R.; Appplied Digital Control : (theory, design, and implementation); 2nd Edition, Prentice Hall, New York, 1992





Satuan Acara Perkuliahan EL4022 Sistem Kendali Digital

	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1
	Pendahuluan dan
Kerangka Umum
Sistem Kendali Digital
	Perkembangan kendali
digital. 
Otomasi Industri dan 
Sistem kendali Digital.
Terapan sistem kendali
digital di industri, sistem
elektromekanik
Kerangka kendali digital
dan hubungan dengankendali analog.
	Mahasiswa mampu menyebut kan perkembangan kendali digital, kaitannya dengan komputer (prosesor) digital dan aplikasinya di industri/ lainnya
Mahasiswa dapat menyebutkan /menggambarkan perbedaan, keunggulan, dan lainnya, antara kendali digital dengan analog.
Mahasiswa dapat menyebutkan hubungan antara Sistem kendali digital, system digital, sistem data diskrit, sistem waktu diskrit, system waktu kontinyu.
	

	2
	Pendahuluan dan
Kerangka Umum
Sistem Kendali Digital (lanjutan)
	Terminologi sistem data 
kontinyu, sistem Data
diskrit, sistem Data digital. 
Sistem kendali digital dan
komputer digital.
	Mahasiswa dapat menggambar kan sinyal kontinyu, diskrit, analog dan sinyal digital.
Mahasiswa dapat menjelaskan terjadinya data diskrit dan data digital dari sinyal analog kontinyu(tercuplik)
Mahasiswa dapat menggambar kan model diagram (aliran sinyal) dan diagram simulasi system kendali digital, dan mampu menyebutkan peran komponennya
Mahasiswa dapat menggambar kan model diagram perangkat keras komputer digital (mikro kontroler) dalam kaitannya dengan sistem kendali digital
	

	3
	Sistem Linier (Kon
tinyu / Diskrit) dan
Proses Pencuplikan
Sinyal.
	Persamaan Differensial 
Sistem linier tak berubah
Waktu Persamaan Differesi 
Proses pencuplikan sinyal
domain waktu Pencuplik ideal dan Modulasi impuls.
(deret fourier dan transformasi fourier)
	Mahasiswa dapat menuliskan dan menurunkan persamaan differensial sistem linier dari suatu sistem fisik. 
Mahasiswa dapat mencari solusi persamaan differensial Sistem linier. (metoda klasik)
Mahasiswa dapat menurunkan persamaan differensi sistem linier dari persamaan deret.
Mahasiswa dapat menurunkan persamaan differensi sistem linier dari persamaan differensial. (sinyal tercuplik)
Mahasiswa dapat menghitung solusi persamaan defference sistem linier (metoda klasik) Mahasiswa dapat menjelaskan terjadinya proses pencuplikan pada sistem kendali digital. Mahasiswa dapat menggambar kan diagram blok sistem kendali sinyal tercuplik Mahasiswa dapat menggambar kan bodeflot sinyal modulasi impuls.
Mahasiswa dapat menyebutkan akibat pencuplikan suatu sinyal pada domain waktu atau domain frekuensi.
Mahasiswa dapat menghitung batasan waktu pencuplik
	

	4
	Sistem Linier (Kon
tinyu / Diskrit) dan
Proses Pencuplikan
Sinyal. (lanjutan)
	Transformasi Laplace 
sinyal termodulasi impuls 	
Rekontruksi Sinyal diskrit. 
Komponen pencuplik 
(elektronika), konversi data digital
	Mahasiswa dapat membedakan transformasi laplace sinyal pembawa dengan sinyal termodulasi, serta sifatnya
Mahasiswa dapat menyebutkan syarat rekontruksi sinyal.
Mahasiswa dapat menuliskan bentuk umum rekontruksi melalui ekspansi derer Taylor. 
Mahasiswa dapat menggambar kan model rekontruksi sinyal melalui pencuplik dan Hold.
Mahasiswa dapat menyebutkan komponen konversi sinyal kontinyu ke digital /sebaliknya.
	

	5
	Teknik Transformasi Z Dan Model Sistem
Diskrit
	Sinyal Diskrit dan transformasi Z. Sifat-sifat Transformasi Z. Fungsi Pindah Sistem dalamTransformasi Z. Model Sistem Kendali Diskrit. Modifikasi Transformasi Z
	Mahasiswa dapat menuliskan hubungan antara sinyal diskrit dan Transformasi Z.
Mahasiswa dapat menuliskan hubungan antara Transformasi Fourier, Laplace dan transf. Z.
Mahasiswa dapat menuliskan sifat-sifat transformasi Z
Mahasiswa dapat menurun kan sebagian sifat transformasi Z
Mahasiswa dapat mengguna kan sifat-sifat Transformasi Z
Mahasiswa dapat menurunkan fungsi pindah sistem dari pers. differensi dan pers.differensial.
Mahasiswa dapat menurunkan fungsi pindah sistem dalam transformasi Z dari fungsi pindah transformasi Laplace.
Mahasiswa dapat menggambar kan diagram blok sistem kendali diskrit.
Mahasiswa dapat menurunkan fungsi pindah dalam bentuk transf. Z, dari diagram blok.
Mahasiswa dapat menurunkan fungsi pindah dalam bentuk transformasi Z, sistem hibrida.
Mahasiswa mampu mengguna kan transformasi z (termodifikasi) untuk menghitung nilai antara sampling
	

	6
	Teknik Transformasi Z Dan Model Sistem
Diskrit
	AnalisisStabilitas MelaluiTransformasi Z.
	Mahasiswa dapat menyebutkan hubungan stabilitas sistem dengan akar karakteristik.
Mahasiswa dapat menentukan stabilitas sistem dari letak pole sistem. (akar karakteristik) 
Mahasiswa dapat menentukan stabilitas sistem dari fungsi pindah transformasi Z.	
Mahasiswa dapat menghitung letak akar dari sistem modeldiagram blok.
Mahasiswa mampu mengguna kan metoda matrik untuk menguji stabilitas sistem
	

	7
	Analisis Kendali
Diskrit
	Unjuk kerja dan karakteristik sistem
kendali digital 
Sistem digital simpal terbuka.
Tanggapan waktu sistem,
Gangguan pada sistem, 	
Fungsi Pindah Sistem digital simpal tertutup.
Metoda diagram blok, metoda graf aliran sinyal
	Mahasiswa mampu menyebut kan atribut  unjuk kerja sistem kendali digital dan membanding kannya dengan unjuk kerja sistem kendali analog. 
Mahasiswa mampu menyebut kan kelemahan sistem terbuka.
Mahasiswa mampu menjelaskan dengan perhitungan/analisisi sinsitivitas sistem
Mahasiswa dapat menurunkan  fungsi pindah dalam bentuk E*(S) dan transformasi Z dari sistem hibrida simpal tertutup. 
Mahasiswa dapat menghitung akar karakteristik sistem kendali hibrida ( analog/digital)
	

	8
	Analisis Kendali
Diskrit (lanjutan)
	Stabilitas sistem kendali
digital simpal tertutup.
	Mahasiswa dapat menentukan kestabilan sistem simpal tertutup melalui funfsi pindah
Mahasiswa dapat menggambar kan dalam domain waktu sistem stabil dan sistem tidak stabil. 
Mahasiswa mampu mengguna kan metoda matrik untuk menguji stabilitas sistem
	

	9
	Analisis Kendali
Diskrit (lanjutan)
	Analisis Kesalahan
Keadaan Tunak.
Keadaan tunak terhadap
sinyal tetap DC
Tipe system Keadaan tunak terhadap sinusoidal
Contoh sistem keadaan Tunak
	Mahasiswa adapat menyebut kan definisi kesalahan keadaan tunak.
Mahasiswa dapat menurunkan persamaan simpangan (kesalahan) keadaan tunak. dari sistem simpal tertutup
Mahasiswa dapat menghitung koefisien kesalahan keadaan tunak.
	

	10
	Analisis Kendali Diskrit (lanjutan)
	Analisis Melalui Root-
Locus. Metoda domain Frekuensi Transformasi Bilinier. Solusi Numerik 
Persamaan Differensial.

	Mahasiswa dapat menggambar kan Root locus dari sistem linier waktu diskrit.
Mahasiswa dapat meyebutkan hubungan letak akar pd diagram komplek dengan response waktu Mahasiswa dapat menurunkan fungsi pindah bentuk transf. Z, dari  sistem hibrida.
Mahasiswa dapat menyebut kan hubungan transformasi Z dengan bidang W.
Mahasiswa dapat menggambar kan locus pada bidang W.
Mahasiswa dapat menentukan stabilitas	dari diagram bid.W.
Mahasiswa dapat menghitung letak akar dari blok 
Mahasiswa dapat menurunkan transformasi bilinier.
Mahasiswa dapat menggunakan transformasi bilinier untuk menentukan kestabilan sistem.
Mahasiswa dapat menyebutkan hubungan ketelitian solus pers. differensial dngan waktu sampel	
Mahasiswa dapat mengguna kan methoda numerik untuk menghitung solusi persamaan differensi
	

	11
	Prinsif Pengukuran
dan Konversi Sinyal.
	Sistem Konversi Sinyal.
Konversi Digital-to- Analog
Konversi Analog-to-
Digital.
Pengukuran sinyal dan
sensor.
Aktuator dan Power
Amplifier.
Interface Input-Output 
Sinyal
	Mahasiswa dapat	menyebut kan hubungan antara pengukur an sinyal dan konversi sinyal serta prinsif konversi. 	
Mahasiswa dapat menggambarkan letak converter D/A pada kendalian
Mahasiswa dapat menggambarkan rangkaian dan diagram konverter D/A. 
Mahasiswa dapat menggambarkan letak converter A/D pada kendalian
Mahasiswa dapat menggambarkan rangkaian dan diagram konverter A/D.
Mahasiswa dapat	menyebutkan prinsif- pengukuran.
Mahasiswa dapat	menyebutkan jenis sensor untuk pengu kuran besaran-besaran fisis.
Mahasiswa dapat menghitung besaran pengkondisi sinyal
Mahasiswa dapat	menyebutkan prinsif	aktuator	dan (driver).
Mahasiswa dapat	menyebut kan jenis power amplifier.
Mahasiswa dapat menggambarkan power amplifier metoda pengaturan level tegangan.
Mahasiswa dapat menggambarkan power amplifier method mengaturan lebar pulsa (PWM) 	
Mahasiswa dapat	menyebutkan jenis interface I/O.
Mahasiswa dapat	menggam barkan	rangkaian interface dalam sistem kontrol digital
	

	12
	Perancangan dan
Analisis Kendali
Digital. (Methoda
klasik)  Membahas method perancangan sistem
kontrol digital melalui pendekatan sinyal waktu diskrit dan pendekatan sinyal waktu kontinyu.
	Perancangan Kendalil
Digital Melalui Sinyal
diskrit. 
Kendali dan Kompensasi
Digital
Perancangan Kendalil Digital Melalui Sinyal kontinyu. 
Kendali dan Kompensasi 
Digital












	Mahasiswa dapat membuat diagram sistem untuk kendali
	digital melalui diskritisasi. 
Mahasiswa dapat menghitung nilai konstanta P. I. D. dengan mempertimbangkan kriteria.
Mahasiswa dapat menggambar kan diagram blok dan rangkaian untuk kompensator P.I.D dengan komponen perangkat keras.
Mahasiswa dapat menuliskan Allgoritma kompensator P.I.D yang diperoleh dari perhitungan. 		
Mahasiswa dapat menghitung kompensasi	melalui metoda approksimasi Ziegler-Nichols.
Mahasiswa dapat menghitung parameter	kompensasi melalui Algoritma Kalman. 
Mahasiswa dapat menghitung parameter	Kompensasi Dead-Beat			
Mahasiswa dapat menggambar kan diagram blok system kendali pendekatan sinyal kontinyu. 			
Mahasiswa dapat menyebutkan hubungan analisis numeric dengan pendekatan pengolahsinyal	digital untuk persamaan	Integrator dan differensiator.	
Mahasiswa dapat menghitung paramater	kompensator pada kendali sistem waktu kontinyu
Mahasiswa dapat menuliskan Algoritma	Kendali dengan menterjemahkan persamaan PID dari rancangan kriteria kriteria sistem kontinyu.	 
Mahasiswa dapat menghitung parameter Kompensasi pendekatan analisis numerik
	

	13
	.Implementasi Dan
Algoritma Sistem
Kendali Digital. 
Membahas metoda
perancangan sistem
kontrol digital melalui
pendekatan sinyal

waktu diskrit dan
pendekatan sinyal
waktu kontinyu.



	Logika Kendalil. 
Arsitektur Komputer
Untuk Kendalil.
Realisasi Pengendali
Kendali dengan unit delay
Rancangan Perangkat
Lunak Pada Sistem
Kendalil
Sistem Operasi Waktu-nyata Kendali Digital



	Mahasiswa dapat menuliskan Algoritma komputer dari logika kendali. 		
Mahasiswa dapat menggambarkan diagram aliran untuk suatu hukum-hukum kendali.
Mahasiswa dapat menggambarkan arsitektur perangkat keras suatu komputer.		
Mahasiswa dapat	menyebutkan hubungan arsitektur komputer dengan interface I/O sistem kendalil.			
Mahasiswa dapat	menggam barkan rangkaian dengan unit delay untuk	merealisasikan hukum-hukum kendali.	
Mahasiswa dapat menyebutkan method direk, method paralel dan methoda faktorisasi untuk kompensator.
Mahasiswa dapat menggambarkan rangkaian dengan unit	delay untuk merealisasikan kendalil.	
Mahasiswa dapat menghitung parameter	kompensasi menggunakan unit delay.
Mahasiswa kan perangkat lunak yang dapat dipakai untuk realisasi kendali.
Mahasiswa diagram untuk kendalil.	
Mahasiswa dapat menuliskan program computer realisasi kendali.
Mahasiswa dapat menghitung waktu program algoritma Kendali diskrit.
Mahasiswa kan  pasilitas berhubungan dengan algoritma waktu nyata 
	

	14
	Model Diskrit Variabel- Keadaan.
Membahas method analisis sinyal diskrit melalui ungkapan variabel-keadaan, serta mempelajari sifat-sifat matrik keadaan dan
matrik transision
	Representasi Variabel-
Keadaan Sistem Linier.
Solusi waktu persamaan 
Variabel-keadaan. 
Diskritisasi Persamaan
Variabel-keadaan kontinyu
Transformasi Matrik Variabel-keadaan. 
Kontrolabilitas dan 
Observabilitas Sistem.
	Mahasiswa dapat menurunkan pers  variabel-keadaan  system fisis dari parameter komponen, persamaan differens,	dan persamaan deret.	
Mahasiswa dapat menghitung solusi waktu persamaan keadaan dengan method transformasi Z.	
Mahasiswa dapat menghitung matrik transisi sistem diskrit
Mahasiswa dapat	membuat persamaan-variabel keadaan diskit dari persamaan  variabel-keadaan kontinyu 
Mahasiswa dapat menyebutkan metoda transformasi variable keadaan dan sarat transformasi		
Mahasiswadapat menggunakan metoda transformasi variable keadaan sistem diskrit. 		
Mahasiswa dapat menggunakan operasi matrik untuk memeriksa kontrolabilitas sistem	
Mahasiswa dapat	menggunakan operasi matrik untuk memeriksa observabilitas sistem			
	

	15
	Mehoda Perancangan
Kondali Melalui
Variabel keadaan. 
Membahas Methoda perancangan  kendali melalui variabel-keadaan (method modern), serta mempelajari
penggunaan  observer dan aplikasi methoda
variabel keaadan pada rancangan regulatorr
	Kerangka Sistem
Terkandali 
Relokasi Pole Sistem 
simpal tertutup Umpan-balik Variabel keadaan 
Kerangka Sistem Teramati 
Umpan balik Output dan Disain Observer Regulator dan observer

	Mahasiswa dapat menurunkan matrik variabelkeadaan kanonik		
Mahasiswa dapat	membuat diagram blok bentuk kanonik.
Mahasiswa dapat	membuat diagram blok system umpan balik variabel keadaan.	
Mahasiswa dapat menyebutkan hubungan antara letak	pole dengan tanggapan waktu.
Mahasiswa	dapat menyebutkan hubungan perubahan pole dengan perubahan konstanta.
Mahasiswa dapat	menyebutkan hubungan perubahan pole dengan perubahan konstanta .
Mahasiswa dapat menghitung parameter kompensasi umpan balik variabel keadaan.	
Mahasiswa dapat	membuat algoritma computer untuk kendali.		
Mahasiswa dapat menyebutkan hubungan	pengukuran dengan umpan balik v.keadaan
Mahasiswa dapat menggambarkan kerangka system teramati dan hubungannya dengan kompensator.		
Mahasiswa dapat menggarbarkan	hubungan pengukuran dengan umpan balik v. keadaan	
Mahasiswa dapat	menurun kan pers. Obserever dengan sinyal kontrol dan output.
Mahasiswa dapat menghitung parameter full-state observer.
Mahasiswa dapat menghitung paramater minimal observer.
Mahasiswa dapat	membuat algoritma dan membuat bahasa komputer sebuah observer 
Mahasiswa dapat menurunkan persamaan obserever dengan sinyal kontrol dan output.
Mahasiswa dapat menghitung parameter full-state observer.
Mahasiswa dapat menghitung paramater minimal observer.
Mahasiswa dapat membuat algoritma dan membuat bahasa komputer sebuah observer		
	

























[bookmark: _Toc482683455][bookmark: _Toc488863564]EL4031 Arsitektur Sistem Komputer
	Kode:
EL4031
	Kredit :
3
	Semester : 
VII
	Bidang Pengutamaan:
Prodi Teknik Elektro
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah 
	Arsitektur Sistem Komputer

	Silabus Ringkas
	This course is intended for undergraduate student so that the student will gain a comprehensive knowledge of computer hardware and its interaction with software. The course will also stress on simple MIPS processor design and implementation using VHDL.		

	Silabus Lengkap
	This course will give you an in-depth understanding of the inner-workings of modern digital computer systems and tradeoffs present at the hardware-software interface. You will get an understanding of the design process in the context of a complex hardware system and practical experience with computer-aided design tools. Topics include: Instruction set design, computer arithmetic, controller and datapath design, memory systems, input-output systems, networks interrupts and exceptions, pipelining, performance and cost analysis, computer architecture history, and a survey of advanced architectures	

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
· 
· .

	Luaran
(Outcomes)
	At the end of this subject, students should be able to:
1. Identify some contributors to computer architecture and organization and relate their achievements to the knowledge area.
2.  Explain the reasons and strategies for different architectures.	
3.  Articulate differences between computer organization and computer architecture.	
4.  Identify some of the components of a computer.			
5.  Indicate some strengths and weaknesses inherent in different architectures.	
6.  Describe how computer engineering uses or benefits from computer architecture and organization.

	Mata Kuliah Terkait
	EL2103 – Sistem Digital
	Prasyarat

	Pustaka
	1. Randal E. Bryant, David R., Computer Systems A Programmer’s Perpective, 2nd Ed, 2010 [CSAP]
1. John L. Hennessy and David A. Patterson , Computer Organization and Design: The Software Hardware Interface, Morgan Kaufmann Publishers, Fourth Edition, 2009. [P&H]	





Satuan Acara Perkuliahan EL4031 Arsitektur Sistem Komputer
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1
	Introduction
	History of computers 
Performance Analysis

	Identify some contributors to computer architecture and organization and relate their achievements to the knowledge area.
Explain the reasons and strategies for different architectures.
Articulate differences between computer organization and computer architecture.
Identify some of the components of a computer.
Indicate some strengths and weakness inherent in different architectures.
Understand the factors that contribute to computer performance. 
Understand the limitations of performance metrics. 
Select the most appropriate performance metric when evaluating a computer.
	[P&H] Ch1

	2
	Integer Operations
	Unsigned and Signed 
Numbers. Range,  Arithmetic Operations

	Appreciate how numerical values are represented in digital computers.
Understand the limitations of computer arithmetic and the effects of errors on calculations.
	[CSAP] Ch2

	3
	Floating Point	
	IEEE754, Representation, 
Range, Precision, Rounding, and Arithmetic operations


	Appreciate how numerical values are represented in digital computers. 
Understand the limitations of computer arithmetic and the effects of errors on calculations.
	[CSAP] Ch2
	

	4
	Intel’s ISA
	Data Formats, Accesing
Information, ALU Ops,
Control
	Explain the relationship between the representation of machine level operation at the binary level and their representation by a symbolic assembler.
Write small programs and fragments of assembly language code to demonstrate an understanding of machine level operations.
Implement some fundamental high-level programming constructs at the machine-language level.
	[CSAP] Ch3

	5
	Intel’s ISA 
	Control and Procedure
Array allocations, Structures, and unions
	Explain the relationship between the representation of machine level operation at the binary level and their representation by a symbolic assembler.
Write small programs and fragments of assembly language code to demonstrate an understanding of machine level operations.
Implement some fundamental high-level programming constructs at the machine-language level.
	[CSAP] Ch3

	6
	MIPS’s ISA 
ALU
	ALU implementations
	Explain the relationship between the representation of machine level operation at the binary level and their representation by a symbolic assembler.
Write small programs and fragments of assembly language code to demonstrate an understanding of machine level operations.
Implement some fundamental high-level programming constructs at the machine-language level.
Explain why a designer adopted a given different instruction formats such as the number of addresses per instruction and variable length vs. fixed length formats.
Appreciate how numerical values are represented in digital computers.
Understand the limitations of computer arithmetic and the effects of errors on calculations.
Appreciate the effect of a processor’s arithmetic unit on its overall performance.
	[P&H] Ch2 &ch3

	7
	MIPS Single Cycle	
	Datapath and Control
	Explain the organization of a von Neumann machine and its machine and its major functional units.
Explain how a computer fetches from memory and executes an instruction.
Articulate the strengths and weakness of the von Neumann architecture.
Discuss the impact on control and datapath design for performance enhancements.
	[P&H] Ch4

	8
	Midterm
	
	
	

	9
	MIPS Single Cycle	
	
	VHDL Implementations
	Explain the organization of a von Neumann machine and its machine and its major functional units.
Explain how a computer fetches from memory and executes an instruction. 
Articulate the strengths and weakness of the von Neumann architecture.
Understand how a CPU chip becomes a complete system.
	[P&H] Ch4

	10
	MIPS Pipeline 
	Datapath modifications
Hazards, forwarding, and 
control

	Compare alternative implementation of datapaths. 
Explain basicinstruction level parallelism using pipelining and the major hazards that may occur.
Discuss the generation of control signals using hardwired or microprogrammed implementations.
Explain basic instruction level parallelism using pipelining and the major hazards that may occur. 
Explain what has been done to overcome the effect of branches.
Discuss the way in which instruction sets have evolved to improve performance; for example, predicted execution.
	[P&H] Ch4

	11
	Memory Hierarchy
	Memory Technology, Cache
	Identify the main types of memory technology.
Explain the effect of memory latency and bandwith on performance.
Explain the use of memory hierarchy to reduce the effective memory latency.
Describe the principles of memory management.
	[P&H] Ch5, [CSAP] Ch6

	12
	Memory Hierarchy
	Virtual memory
	Explain the use of memory hierarchy to reduce the effective memory
latency.
Describe the
principles of memory
management.
Design an
interface to memory.
	[P&H] Ch6, [CSAP] Ch10

	13
	I/O Subsystem
	Peripherals and Storage
	Explain how to use interrupts to implement I/O control and data transfers.
Write small interrupt service routines and I/O drivers using assembly language.
Identify various types of buses in a computer system.
Describe data access from a magnetic disk drive.
Analyze and implement interfaces.
Compute the various parameters of performance for standard I/O types.
Explain the basic nature human computer interaction devices.
Describe data access from magnetic and optical disk drives.
Understand how to interface and use peripheral chips.
Write sufficient EPROM-based system software to create a basic stand-alone system 
Specify and design simple computer interfaces.
	

[P&H] Ch6

	14
	Introduction to Superscalar	
	Performance Enhancement ILP, Speculative execution,
branch predictions,
multithreading, SSE, Altivec
	Discuss howvarious  architectural enhancements affect system performance.
Discuss how to apply parallel processing approaches to design scalar and superscalar processors.
Discuss how to apply vector-processing techniques to enhance instruction sets for multimedia and signal processing.
Understand how each of the functional parts of a computer system affects its overall performance.
Estimate the effect on system performance of changes to functional units.
	[P&H] Ch7

	15
	Parallel and Distributed System
	Taxonomy, granularity, 
system examples

	Explain the differences between different paradigms and their usefulness and applicability.
Understand how client server model works in a decentralized fashion.
Understand how agents work and how they solve simple tasks. 
Understand the concept of logical clocks vs. physical clocks and how they affect implementation of distributed systems.
Be familiar with simple election and mutualexclusion algorithms and their applicability.
	[P&H] Ch7

	16
	Final Exam
	
	
	










































[bookmark: _Toc482683456][bookmark: _Toc488863565]EL4032 Perancangan Sistem Embedded
	Kode:
EL4032
	Kredit :
3
	Semester : 
VIII
	Bidang Pengutamaan:
Prodi Teknik Elektro
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah 
	Perancangan Sistem Embedded

	Silabus Ringkas
	Pada kuliah ini diajarkan tentang sistem embedded, sistem real time, real time OS dan perancangan sistem embedded			

	Silabus Lengkap
	Peranan sistem embedded , sistem real time, model state chart, model data flow diagram , real time operating system, mikroprosesor 32 bit		

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
· 
· .

	Luaran
(Outcomes)
	At the end of this subject, students should be able to:
1. Menggunakan model state chart dan DFD untuk membuat software sistem embedded
2. Membuat software real time	
3. Mampu menggunakan mutex dan semaphore pada RTOS
4. Mengatasi masalah shared data	
5. Membuat fungsi reentrant	
6. Menggunakan toolchain untuk prosesor ARM	
7. Penjadwalan real time	
8. Membuat sistem real time berbasis RTOS	

	Mata Kuliah Terkait
	EL3202 – Sistem Mikroprosesor
	Prasyarat

	Pustaka
	1. Miro Samek, Practical UML Statecharts in C/C++, Elsevier, 2009
1. Peter Marwedel, “Embedded System Design	
1. Kim Fowler, Misson-Critical And Safety-Critical Systems Handbook: Design And Development for Embedded Applications, Elsevier, 2010	
1. Kim R. Fowler, What Every Engineer Should Know About Developing Real-Time Embedded Products, Taylor * Francis Group LLC, 2008	
1. Daniel Lewis, Fundamentals of Embedded Software: Where C and Assembly Meet, Pearson	
1. Richard Barry, Using the FreeRTOS Real Time Kernel - A Practical Guide - LPC17xx Edition.						





Satuan Acara Perkuliahan EL4032 Perancangan Sistem Embedded
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1
	Pengenalan
	
	Memahami peranan system embedded
Memahami sistem real time
	

	2
	Pemodelan 
	State Chart 
	Membuat hierarchical state chart
Membuat software berbasis state chart
	[Miro Samek]

	3
	Pemodelan
	Data Flow Diagram
	Membuat DFD sebuah sistem
Membuat software berbasis DFD
	[Yourdon]

	4
	Arsitektur Software	
	
	
	Arsitektur super loop
Arsitektur foreground background 
Arsitektur multithreading
	[lewis]

	5
	Prosesor 32 bit
	Pengenalan
	Pengenalan prosesor ARM
Tahu cara menggunakan prosesor 32 bit dan periferalnya
	Datasheet ARM 

	6
	Prosesor 32 bit
	Toolchain
	Membuat software pada prosesor 32 bit
Menggunakan toolchain untuk membuat software
	

	7
	Real Time OS
	Dasar RTOS
	Context Switching, semaphore, mutex, deadlock, priority inversion,
	[Lewis]

	8
	Real Time OS
	Real Time Scheduler
	pre-emptive scheduler, cooperative scheduler

	{Lewis] [Marweddel]

	9
	Real Time OS
	Open Source RTOS 
	Menggunakan open source RTOS untuk membuat system embedded
	[Richard Barry]

	10
	Shared Resource
	Shared Data
	Mengetahui konsep shared data / critical section / atomic code
Membuat software dengan shared data yang aman
	[Lewis]

	11
	Shared Resource
	Reentrant Function
	Mengetahui terjadinya re-entrancy 
Teknik membuat fungsi yang reentrant
	[Lewis]

	12
	Tools
	Unit Test Source Code
Management

	Menguji software dengan unit test 
Melakukan manajemen pengembangan software dengan tools source tracking / revision control system
	

	13
	Embedded System 
Project

	
	Merancang sistem real time dengan tools DFD & State Chart 
Pengujian Sistem
	

	14
	Multicore Embedded System
	Pengenalan

	Arsitektur Parallax Propeller
Bahasa SPIN 
	

	15
	Multicore Embedded System
	Implementasi

	Toolchain Parallax
Scheduling
	











[bookmark: _Toc482683457][bookmark: _Toc488863566]EL4101 Tugas Akhir I (Capstone Design)
	Kode:
EL4101
	Kredit :
3
	Semester : 
VII
	Bidang Pengutamaan:
Prodi Teknik Elektro
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah 
	Tugas Akhir I (Capstone Design)

	Silabus Ringkas
	Kuliah mencakup kegiatan perencanaan suatu projek rekayasa skala kecil/ sederhana yang akan dilanjutkan pengerjaannya menjadi tugas akhir 2. Hasil akhir dari kuliah ini adalah dokumen rekayasa B100 (product concept), B200 (persyaratan rancangan), dan B300 (preliminary design) 			

	Silabus Lengkap
	Kuliah ini merupakan studi awal / desain awal dari Tugas Akhir mahasiswa yang akan diteruskan pada matakuliah Tugas Akhir 2. Dengan demikian, mahasiswa harus sudah memiliki Pembimbing TA sejak awal kuliah. Mahasiswa harus membuat proposal Tugas Akhirnya bersama-sama dengan Pembimbing dan diserahkan kepada koordinator Kuliah pada jadwal yang ditentukan. Kuliah tatap muka memberikan penjelasan tentang pelaksanaan kuliah / Tugas Akhir, plagiarism, penilaian, penyusunan proposal serta dokkumen rekayasa B100 s/d B600, penulisan Abstrak, penulisan paper, jadwal-jadwal waktu pemasukan tugas-tugas dan presentasi, dan teknik-teknik penelitian dan presentasi dalam beberapa pekan kuliah yang dijadwalkan. Mahasiswa harus melaksanakan Tugas Akhir I nya di laboratorium yang telah disepakati bersama dengan Pembimbingnya sesuai dengan proposal yang telah disusun. Dokumen rekayasa B100 (product concept), B200 (persyaratan rancangan), dan B300 (preliminary design) dibuat oleh satu untuk satu tim (2-3 orang) dengan pemantauan progres terjadwal.	

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
· 
· .

	Luaran
(Outcomes)
	Kegiatan Tugas Akhir ditujukan untuk memberikan pengalaman kepada mahasiswa pada sebuah siklus proses perancangan rekayasa yang lengkap pada sebuah kasus penyelesaian masalah rekayasa nyata (capstone design). Selain itu, pengerjaan dalam tim yang membutuhkan soft-skill (kerjasama, komunikasi, multidisiplin, tanggung jawab, kedisplinan, dll) diharapkan terbangun dalam proses ini.				

	Mata Kuliah Terkait
	EL4018 – Etika Profesi dan Rekayasa 
	Bersamaan

	Pustaka
	1. 





Satuan Acara Perkuliahan EL4101 Tugas Akhir I (Capstone Design)
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1
	
	
	
	

	2
	
	
	
	

	3
	
	
	
	

	4
	
	
	
	

	5
	
	
	
	

	6
	
	
	
	

	7
	
	
	
	

	8
	
	
	
	

	9
	
	
	
	

	10
	
	
	
	

	11
	
	
	
	

	12
	
	
	
	

	13
	
	
	
	

	14
	
	
	
	

	15
	
	
	
	

	16
	
	
	
	














[bookmark: _Toc482683458][bookmark: _Toc488863567]EL4201 Tugas Akhir II (Capstone Design)
	Kode:
EL4201
	Kredit :
3
	Semester : 
VIII
	Bidang Pengutamaan:
Prodi Teknik Elektro
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Tugas Akhir II (Capstone Design)

	Silabus Ringkas
	Kuliah mencakup kegiatan lanjutan projek rekayasa skala kecil/ sederhana di matakuliah El4090R. Hasil akhir dari kuliah ini adalah dokumen rekayasa B100 s/d B600. Tiap anggota tim juga harus membuat laporan dan makalah dari kontribusinya dan menampilkannnya pada acara presentasi/seminar, poster , dan demo dengan penilai dari 3 orang dosen.			

	Silabus Lengkap
		

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
· 
· .

	Luaran
(Outcomes)
	Kegiatan Tugas Akhir ditujukan untuk memberikan pengalaman kepada mahasiswa pada sebuah siklus proses perancangan rekayasa yang lengkap pada sebuah kasus penyelesaian masalah rekayasa nyata (capstone design). Selain itu, pengerjaan dalam tim yang membutuhkan soft-skill (kerjasama, komunikasi, multidisiplin, tanggung jawab, kedisplinan, dll) diharapkan terbangun dalam proses ini.

	Mata Kuliah Terkait
	EL4101 – Tugas Akhir I (Capstone Design)
	Prasyarat

	Pustaka
	1. 





Satuan Acara Perkuliahan EL4201 Tugas Akhir II (Capstone Design)
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1
	
	
	
	

	2
	
	
	
	

	3
	
	
	
	

	4
	
	
	
	

	5
	
	
	
	

	6
	
	
	
	

	7
	
	
	
	

	8
	
	
	
	

	9
	
	
	
	

	10
	
	
	
	

	11
	
	
	
	

	12
	
	
	
	

	13
	
	
	
	

	14
	
	
	
	

	15
	
	
	
	

	16
	
	
	
	











[bookmark: _Toc482683459][bookmark: _Toc488863568]EL4202 Kerja Praktek
	Kode:
EL4202
	Kredit :
2
	Semester : 
VIII
	Bidang Pengutamaan:
Prodi Teknik Elektro
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Kerja Praktek

	Silabus Ringkas
	Kerja praktek yang dilakukan oleh mahasiswa dilingkungan kerja, baik industri, lembaga riset, dll untuk memberikan gambaran kepada mahasiswa tentang lingkungan kerja yang akan dihadapinya, disamping juga untuk memberikan pengalaman kerja dan memperluas wawasannya. Mahasiswa yang diperbolehkan mengambil Kerja Praktek adalah mahasiswa yang telah memperoleh kuliah hingga semester 6. Kerja praktek dilaksanakan selama minimal 2 bulan dan maksimal hanya 1 bulan boleh dilksanakan di lembaga riset atau laboratorium/universitas.				

	Silabus Lengkap
		

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
· 
· .

	Luaran
(Outcomes)
	This course is intended so that students can have industrial experience.

	Mata Kuliah Terkait
	Completed at least 104 credits
	Prasyarat

	Pustaka
	1. 





Satuan Acara Perkuliahan EL4202 Kerja Praktek
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1
	
	
	
	

	2
	
	
	
	

	3
	
	
	
	

	4
	
	
	
	

	5
	
	
	
	

	6
	
	
	
	

	7
	
	
	
	

	8
	
	
	
	

	9
	
	
	
	

	10
	
	
	
	

	11
	
	
	
	

	12
	
	
	
	

	13
	
	
	
	

	14
	
	
	
	

	15
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[bookmark: _Toc482683460][bookmark: _Toc488863569]MAxxx Matematika Teknik I
	Kode:
MAxxxx
	Kredit :
3
	Semester : 
III
	Bidang Pengutamaan:
Prodi Teknik Elektro
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah 
	Matematika Teknik I

	Silabus Ringkas
	Inti dari perkuliahan ini adalah Kalkulus di ruang, sebagai perluasan dan pengembangan Kalkulus yang pernah diajarkan di tahun pertama (diferensial-integral) dengan melibatkan vektor dan fungsi peubah vektor. Oleh karena itu perlu dibekali aljabar linear sebelum membahas kalkulus vektor dan fisika matematika yang terkait. Secara rinci peserta dapat melihat pada tabel rincian materi kuliah perminggu			

	Silabus Lengkap
		

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
· Perkuliahan ini bertujuan memberi bekal pengetahuan matematika dan menumbuh kembangkan kemampuan dalam pemecahan permasalahan. 
· Diharapkan peserta perkuliahan mengkaitkan permasalahan yang ada di program studinya dengan bahan kuliah ini.

	Luaran
(Outcomes)
	At the end of this subject, students should be able to:
1. 


	Mata Kuliah Terkait
	MA1201 – Matematika II
	Prasyarat

	Pustaka
	1. Erwin Kreyzig, Advanced Engineering Mathematics, 10-th edition, John Wiley, 2011





Satuan Acara Perkuliahan MAxxx Matematika Teknik I
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1
	Sistem Persamaan Linear
	Operasi baris elementer
	•	Mampu menggunakan OBE dalam SPL untuk mendapatkan matrik koefisien dalam matrik eselon
•	Mampu menggunakan substitusi maju dan substitusi mundur dalam memperoleh solusi SPL dengan matrik koefisien berupa matrik segitiga  
•	Mampu menggunakan OBE dalam memeriksa sifat bebas linear (dari sekumpulan vektor) dan menentukan rank dari matrik
	

	2
	Sistem Persamaan Linear
	Operasi baris elementer
	•	Mampu mengidentifikasi ruang solusi (SPLH) sebagai ruang vektor, menentukan dimensi dan basis dari ruang solusi
	

	3
	Determinan dan invers
	Menghitung determinan
	•	Mampu menghitung determinan matrik 2x2, 3x3 dan perluasan ke nxn, menggunakan minor dan kofaktor
•	Mampu menggunakan OBE dalm menghitung determinan
•	Mampu menggunkan determinan dalam menentukan solusi SPL (Aturan Cramer)
	

	4
	Determinan dan invers
	Invers matriks
	•	Mampu menggunakan OBE dalam menentukan invers matriks
•	Mampu mengguakan minor-kofaktor dalam menentukan matriks invers
•	Mampu menyelesaikan SPL menggukan matriks invers
	

	5
	Ruang Hasil Kali Dalam dan Transformasi
	Hasil Kali dalam
	•	Mampu mengidentifikasi suatu himpunan (bukan vektor) seabagi ruang vektor atau bukan
•	Mampu memeriksa apakah suatu “perkalian” sebagai hasil kali dalam
•	Mampu menggunakan HKD untuk menghitung “panjang” dan “sudut” antara dua anggota RHKD
	

	6
	Ruang Hasil Kali Dalam dan Transformasi
	Tranformasi Linear
	•	Mampu mengenali suatu transformasi yang diberikan bersifat linear atau bukan
•	Mampu menentukan matrik penyajian berdasar basis standar
	

	7
	Ruang Hasil Kali Dalam dan Transformasi
	Nilaieigen dan Vektoreigen
	•	Mampu menghitung nilaieigen dan vektoreigen dari suatu matrik
•	Mampu menggunakan nilai-vektoreigen pada suatu masalah (streching pada membran atau proses Markov)
•	Mampu mendiagonalkan matrik terkait nilai-vektor eigen
	

	8
	UTS
	
	
	

	9
	Kalkulus diferensial vektor
	Fungsi vektor dan medan skalar
	Review) Mampu menyatakan hubungan persamaan parameter dan persamaan Kartesius, dan menggambarkannya bentuk-bentuk sederhana, di R2 dan R3.
•	Mampu menyatakan panjang lintasan dalam integral tentu dan menghitungnya
•	(Review) Mampu menghitung turunan parsial dan turunan berarah dari fungsi 2 dan 3 variable
•	Mampu menentukan vektor normal pada suatu permukaan di R3, melalui gradien
	

	10
	Kalkulus diferensial vektor
	Medan vektor
	•	Mampu mengidentifikasi medan vektor konservatif, dan menentukan medan skalar yang terkait medan vektor tersebut
•	Mampu menentukan divergensi dan curl dari suatu medan vektor
	

	11
	Kalkulus Integral Vektor
	Integral ganda
	•	(review) mampu menghitung integral lipat melalui integral berulang 
•	Mampu menyatakn integral lipat dalam perubahan variable, menggunakan determinan Jacobi
	

	12
	Kalkulus Integral Vektor
	Integral garis
	•	Mampu menghitung itegral dari medan skalar sepanjang lintasan, dengan menytakan ke dalamintegral tentu
•	Mampu menyatkan kerj dan fluk sebagai integral garis, dan menghitung menggunakan integral tentu
•	Mampu mengidentifikasi suatu integral garis adalah bebas lintasan 
•	Mampu menggunakan teorema Green dalam menghitung integral garis
	

	13
	Kalkulus Integral Vektor
	Integral permukaan

	•	Mampu menentukan bidang singgung dan normal perukaan
•	Mampu menyatakan integral permukaan sebagai integral berulang
•	Mampu menggunakan teorema divergensi gauss dan teorema Stokes untuk menghitung integral permukaan
	

	14
	UAS

	
	
	


























[bookmark: _Toc482683461][bookmark: _Toc488863570]MAxxx Matematika Teknik II
	Kode:
MAxxxx
	Kredit :
3
	Semester : 
III
	Bidang Pengutamaan:
Prodi Teknik Elektro
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah 
	Matematika Teknik II

	Silabus Ringkas
	Inti dari perkuliahan ini adalah memperkenalkan persamaan diferensial parsial yang terkait dengan persamaan gelombang dan perambatan panas, dan memperkenalkan fungsi kompleks dan integral kompleks. Untuk dapat memahami pada bagian pertama diperlukan pengertian deret Fourier yang terkait dengan metoda yang digunakan, pemisah variabel. Secara rinci peserta dapat melihat pada tabel rincian materi kuliah perminggu.		

	Silabus Lengkap
		

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
· Perkuliahan ini bertujuan memberi bekal pengetahuan matematika dan menumbuh kembangkan kemampuan dalam pemecahan permasalahan. 
· Diharapkan peserta perkuliahan mengkaitkan permasalahan yang ada di program studinya dengan bahan kuliah ini.

	Luaran
(Outcomes)
	At the end of this subject, students should be able to:
1. 


	Mata Kuliah Terkait
	MA1201 – Matematika II
	Prasyarat

	Pustaka
	1. Erwin Kreyzig, Advanced Engineering Mathematics, 10-th edition, John Wiley, 2011





Satuan Acara Perkuliahan MAxxx Matematika Teknik II
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1
	Fungsi kompleks
	Beberapa fungsi sederhana (polinom, eksponen, trigonometri dan logaritma)
	•	Mampu menyelesaikan persamaan kompleks (sederhana)menggunakan Aturan DeMoivrel
•	Mampu menyatakan bagian real dan imaginer dari suatu fungsi komples dan membuat pemetaan.
	

	2
	Fungsi kompleks
	Beberapa fungsi sederhana (polinom, eksponen, trigonometri dan logaritma)
	•	Mampu menggunakan persamaan Cauchy-Reimann dalam memeriksa sifat analitik dari suatu fungsi analitik
	

	3
	Integral kompleks
	Beberapa metoda
	•	Mampu menghitung integral fungsi kompleks (sederhana) sepanjang lintasan di bidang kompleks
•	Mampu menggunakan teorema integral Cauchy dalam menghitung integral kompleks
	

	4
	Integral kompleks
	Beberapa metoda
	•	Mampu menghitung integral kompleks terkait dengan turunan fungsi terkait.
•	Mampu mennyatakan suatu fungsi kompleks dalam bentuk deret Laurent dan menentukan daerah konvergennya
	

	5
	Integral kompleks
	Beberapa metoda
	•	Mampu menghitung integral kompleks dengan menggunakan metoda residu
•	Mampu menggunakan integral dalam menghitung beberapa integral real.
	

	6
	Deret Fourier
	Fungsi periodik
	•	Mampu menentukan perioda dari suatu fungsi periodik
•	Mampu menyatakan fungsi perioda 2 pi dalam deret Fourier
	

	7
	Deret Fourier
	Fungsi periodik
	•	Mampu menyatakan fungsi perioda 2L dalam deret Fourier
•	Mampu menentukan deret Fourier dari fungsi ganjil/genap
	

	8
	UTS
	
	
	

	9
	Deret Fourier
	Fungsi pada selang terbatas
	•	Mampu menentukan deret Fourier dari suatu fungsi yang terdefinisi hanya pada selang tertentu, dalam
•	Perluasan ganjil
•	Perluasan genap
•	Perluasan tidak ganjil/tidak gena
•	Dan menentukan peridanya
	

	10
	Deret Fourier
	Integral Fourier
	•	Mampu menentukan representasi dari suatu fungsi dalam integral Fourier

	

	11
	Persamaan Dif. Parsial
	Persamaan gelombang
	•	Mampu mengidentifikasi besaran-besaran fisis pada dawai yang bergetar, terkait dalam persamaan gelombang satu dimensi
•	Mampu menggunakan metoda pemisah variable dalam menyelesaikan masalah nilai batas
	

	12
	Persamaan Dif. Parsial
	Persamaan gelombang
	•	Mampu menggunakan syarat awal, berupa simpangan awal dan kecepatan awal, dalam menentukan solusi persamaan gelombang, terkait dengan deret Fourier
•	Mampu menentukan solusi perambatan gelombang pada selang tak hingga (D’Alemberd)
	

	13
	Persamaan Dif. Parsial
	Persamaan panas
	•	Mampu menggunakan metoda pemisah variabel pada masalah nilai batas terkait dengan persamaan panas satu dimensi
•	Mampu menggunakan deret Fourier dalam menyelesaikan persamaan panas
•	Mampu menyelesaikan persamaan panas satu dimensi untuk panjang takhingga, menggunakan integral Fourier
	

	14
	UAS
	
	
	



























Silabus Matakuliah
Program Studi Teknik Lingkungan

[bookmark: _Toc482683462][bookmark: _Toc488863571]TL4142 Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL)
	Kode:
TL-4142
	Kredit :
3 SKS
	Semester :
7 ( Tujuh)
	Bidang Pengutamaan:
Menyusun Dokumen AMDAL
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah/ Seminar

	Nama Mata Kuliah

	Analisi Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL)

	Silabus Ringkas
	Dalam kuliah ini diperkenalkan bagaimana cara menyusun dokumen AMDAL (KA-ANDAL, ANDAL, RKL- RPL) sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

	Silabus Lengkap
	Dalam perkuliahan AMDAL, mahasiswa mempelajari Aspek legal AMDAL, prosedur AMDAL. teknik pengumpulan dan analisis data, rona lingkungan awal, metode pelingkupan, metoda prediksi dampak secara formal dan non formal, metoda evaluasi dampak, serta Rencana Pengelolaan (RKL) dan Pemantauan Lingkungan (RPL). 

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
· Mampu melakukan pemilihan teknologi lingkungan untuk diaplikasikan dalam menyelesaikan masalah lingkungan domestik dan non domestik
· Mampu menyelesaikan masalah agar tidak terjadi pencemaran terhadap lingkungan
· Mampu menerapkan ilmunya untuk menyelesaikan masalah yang akan menyebabkan pencemaran terhadap lingkungan
· Mampu mengumpulkan dan menganalisis data dan informasi dengan benar
· Mengambil keputusan yang tepat berdasarkan analisis data dan informasi
· Memiliki sikap kepemimpinan
· Mampu berkomunikasi baik lisan maupun tulisan
· Bertanggungjawab dan pribadi yang baik pada pekerjaan sendiri
· Dapat diberi tanggung jawab pada pekerjaan sendiri
· Dapat diberi tanggung jawab atas pencapaian hasil kerja organisasi
· Mampu bekerjasama
· Memiliki moral dan kepribadian yang baik di dalam meneyelesaikan tugasnya.

	Luaran
(Outcomes)
	· Mampu menentukan  apakah suatu rencana usaha dan atau kegiatan wajib menyusun dokumen AMDAL atau dokumen lingkungan lainnya.
· Mahasiswa mampu melakukan simulasi pengumpulan dan pemrosesan data dan informasi yang dibutuhkan dalam penyusunan dokumen AMDAL dengan benar 
· Mahasiswa menguasai konsep penyusunan dokumen AMDAL
· Mampu melakukan identifikasi, prediksi, dan evaluasi dampak besar dan penting pada lingkungan yang ditimbulkan dari berbagai kegiatan dalam suatu proyek.
· Mampu melakukan pelingkupan dampak potensial hipotetik dan daerah studi
· Mampu melakukan analisi awal prakiraan besar dan pentingnya dampak terkait aspek fisik dan kimia




	Mata Kuliah Terkait
	Pengelolaan Sampah
	Pre-requisite

	
	Pencemaran Udara
	Pre-requisite

	Pustaka
	
1. Canter, Larry W., Hill, Lon G., 1981, ”Handbook of Variables for Environmental Impact Assessment”, Ann Arbor Science, Ann Arbor. 
2. Fandeli, Chafid, 2000, “Analisis mengenai dampak lingkungan -prinsip dasar dan pemapanannya dalam pembangunan”, Liberty, Yogyakarta. 
3. Kementerian Lingkungan Hidup, 2002, “Himpunan Peraturan Perundang-undangan di bidang Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Pengendalaian Dampak Lingkungan Era Otonomi Daerah”, Kementerian Lngkungan Hidup, Jakarta 
4. Razif, M. dan Yuniarto, A., 2001, “Amdal dan Audit Lingkungan”, Modul Ajar Jurusan Teknik Lingkungan FTSP-ITS, Surabaya. 






Satuan Acara Perkuliahan TL4142 Analisis Mengenai Dampak Lingkungan

	Mg #
	Topik
	Sub Topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang Relevan

	1
	Pendahuluan
	Penjelasan ruang lingkup perkuliahan dan evaluasi, dasa hukum, kegiatan wajib AMDAL dan UKL/UPL, pendekatan studi AMDAL.
	Memahami mengenai konsep AMDAL dan UKL/UPL, mengetahui permasalahan dan landasan hukum yang berlaku.
	Canter, Larry W., Hill, Lon G., 1981, ”Handbook of Variables for Environmental Impact Assessment”, Ann Arbor Science, Ann Arbor. 
2. Fandeli, Chafid, 2000, “Analisis mengenai dampak lingkungan -prinsip dasar dan pemapanannya dalam pembangunan”, Liberty, Yogyakarta. 
3. Kementerian Lingkungan Hidup, 2002, “Himpunan Peraturan Perundang-undangan di bidang Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Pengendalaian Dampak Lingkungan Era Otonomi Daerah”, Kementerian Lngkungan Hidup, Jakarta 
4. Razif, M. dan Yuniarto, A., 2001, “Amdal dan Audit Lingkungan”, Modul Ajar Jurusan Teknik Lingkungan FTSP-ITS, Surabaya. 


	2
	Penyusunan dan penilaian dokumen AMDAL
	Prosedur dan tata laksana, komponen pelaporan  AMDAL (KA, ANDAL, RKL, RPL, RE), penilaian dokumen  AMDAL
	Pemahaman  mengenal  berbagai jenis  dokumen  AMDAL dan mengetahui  adanya  penilaian terhadap  laporan  AMDAL  yang disusun.
	

	3
	Penyusun  KA 
	Tipologi ekosistem partisipasi masyarakat, rencana kegiatan, parameter lingkungan  dan pelingkupan.
	Pemahaman mengeni cara melakukan  penyusunan  kerangka acuan  AMDAL.
	

	4
	Metodologi pelingkupan
	Metode matrik sinteraksi, metode jaringan, bagan alir, checklist, overlay, penilaian profesional.
	Pemahaman mengenai berbagai metodologi pelingkupan.
	

	5
	Rona lingkungan
	Kerangka konseptual, sumber data, identifikasi data sekunder, survey lapangan, kuesioner.
	Pemahaman terhadap data rona lingkungan serta pencarian informasi dalam  proses  penyusunan AMDAL.
	

	6
	Prediksi dan penilaian dampak terhadap lingkungan udara
	Informasi dasar, peraturan perundangan, pendekatan konseptual dalam penentuan dampak terhadap lingkungan  udaradan tindakan mitigasi.
	Pemahaman dan mampu melakukan prediksi dampak, menilai dan memilih opsi tindakan mitigasi dalam lingkungan udara.
	

	7
	Prediksi dan penilaian dampak terhadap lingkungan kebisingan
	Informasi dasar, peraturanperundangan, pendekatan konseptual dalam penentuan dampak terhadap lingkungan kebisingan dan tindakan mitigasi.
	Pemahaman dan mampu melakukan prediksi dampak, menilai dan memilih opsi tindakan mitigaasi dalam lingkungan kebisingan.
	

	8              

	 9
	Prediksi dan penilaian dampak terhadap lingkungan tanah, air tanah dan air permukaan
	Informasi dasar, peraturan perundangan, pendekatan konseptual dalam penentuan dampak terhadap lingkungan tanah, air tanah, air permukaan dan tindakan mitigasi.
	Pemahaman dan mampu melakukan prediksi dampak, menilai dan memilih opsi tindakan mitigasi dalam lingkugan tanah, air tanah dan air permukaan.
	Canter, Larry W., Hill, Lon G., 1981, ”Handbook of Variables for Environmental Impact Assessment”, Ann Arbor Science, Ann Arbor. 
2. Fandeli, Chafid, 2000, “Analisis mengenai dampak lingkungan -prinsip dasar dan pemapanannya dalam pembangunan”, Liberty, Yogyakarta. 
3. Kementerian Lingkungan Hidup, 2002, “Himpunan Peraturan Perundang-undangan di bidang Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Pengendalaian Dampak Lingkungan Era Otonomi Daerah”, Kementerian Lngkungan Hidup, Jakarta 
4. Razif, M. dan Yuniarto, A., 2001, “Amdal dan Audit Lingkungan”, Modul Ajar Jurusan Teknik Lingkungan FTSP-ITS, Surabaya. 


	10
	Prediksi dan penilaian dampak lingkungan biologi
	Informasi dasar, peraturan perundangan, pendekatan konseptual dalam penentuan dampak terhadap lingkungan biologi dan tindakan mitigasi.
	Pemahaman dan mampu melakukan prediksi dampak, menilai dan memilih opsi tindakan mitigasi dalam  lingkungan biologi.
	

	11
	Prediksi dan penilaian dampak lingkungan kesling dan estetika
	Informasi dasar, peraturan perundangan, pendekatan konseptual dalam penentuan dampak terhadap kesehatan dan estetika dantindakan mitigasi.
	Pemahaman dan mampu melakukan prediksi dampak, menilai dan memilih opsi tindakan mitigasi dalam  lingkungan kesehatan lingkungan dan estetika.
	

	12
	Prediksi dan penilaian dampak terhadap lingkungan SOSEKBUD dan tataruang
	Informasi dasar, peraturan perundangan, pendekatan konseptual dalam penentuan dampak terhadap lingkungan SOSEKBUD dan tataruang dan tindakan mitigasi.
	Pemahaman dan mampu melakukan prediksi dampak, menilai dan memilih opsi tindakan mitigasi dalam  lingkungan SOSEKBUD dan tata ruang.
	

	13
	Penyusunan RKL/RPL
	Kerangka konseptual, penentuan stakeholder, pengawas dan penanggungjawab RKL/RPL.
	Pemahaman dan mampu menyusun dokumen RKL/RPL
	

	14
	Presentasi dan penulisan dokumenAMDAL
	Penyajian hasil studi kasus.
	Mampu melakukan penyusunan dokumen, pengungkapan pendapat, presentasi, penilaian, berkomunikasi dan menguasai materi AMDAL.
	

	15
	Presentasi dan penulisan dokumen AMDAL
	Penyajian hasil studi kasus
	Mampu melakukan penyusunan dokumen, pengungkapanp endapat, presentasi, penilaian, berkomunikasi dan menguasai materi AMDAL.
	

	16
	UAS
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Jurusan Sains



1 [bookmark: _Toc482633449]Deskripsi Umum Kurikulum 2017

Kurikulum Program Sarjana dirancang sedemikian rupa sehingga setiap mahasiswa dapat secara optimal mengembangkan potensi dan daya berpikirnya serta sikap dan kepribadiannya, yang kelak akan menjadi bekal bagi mereka baik dalam melanjutkan studi pada jenjang yang lebih tinggi maupun dalam dunia kerja yang dipilihnya. Bidang pekerjaan dari lulusan sarjana matematika sangat luas yang meliputi perkebunan, industri, pertambangan, teknologi informasi, perbankan, dan lain-lain. Oleh karena itu, kebutuhan lulusan matematika tidak dapat dinyatakan secara kuantitatif namun secara umum  dapat dinyatakan kebutuhan lulusan matematika sangat luas. ITERA akan menghasilkan lulusan matematika yang berkontribusi di semua bidang pekerjaan yang berbasis teknologi. Oleh sebab itu, kurikulum matematika ITERA dirancang sesuai dengan tujuan akhir yang diinginkan atau dicapai oleh lulusan sarjana matematika.
Seluruh mahasiswa ITERA akan mengikuti Tahap Persiapan Bersama (TPB) pada semester I dan semester II. Selepas TPB, kurikulum tahun kedua dirancang untuk memberikan landasan yang lebih kokoh dan luas dalam bidang ilmu matematika, serta meningkatkan apresiasi dan motivasi mahasiswa untuk mempelajari bidang ilmu matematika lebih lanjut. 
Kurikulum memuat mata kuliah/modul/blok yang mendukung pencapaian kompetensi lulusan dan memberikan keleluasaan pada mahasiswa untuk memperluas wawasan dan memperdalam keahlian sesuai dengan minatnya, serta dilengkapi dengan deskripsi mata kuliah/modul/blok, silabus, rencana pembelajaran dan evaluasi. Kurikulum harus dirancang berdasarkan relevansinya dengan tujuan, cakupan dan kedalaman materi, pengorganisasian yang mendorong terbentuknya hard skills dan keterampilan kepribadian dan perilaku (soft skills) yang dapat diterapkan dalam berbagai situasi dan kondisi.


2 [bookmark: _Toc482633450]Kompetensi Lulusan

Setelah menempuh Program Study ini, para lulusan diharapkan setidaknya mempunyai:
· kemampuan menerapkan kerangka berpikir matematis khususnya bidang analisis, aljabar, pemodelan, optimasi sistem dan ilmu komputer untuk menyelesaikan masalah nyata terutama dalam bidang lingkungan, kelautan, energi, dan teknologi informasi.
· kemampuan beradaptasi terhadap berbagai situasi yang dihadapi.
· kemampuan menciptakan lapangan kerja sesuai bidang keahliannya.
· kemampuan menguasai konsep dasar matematika meliputi konsep konstruksi pembuktian secara logis/analitis, memodelkan dan menyelesaikan masalah-masalah sederhana, serta dasar-dasar komputasi.
· kemampuan menguasai konsep teoritis tentang salah satu bidang matematika yaitu analisis, aljabar, pemodelan, optimasi sistem dan ilmu komputer serta menerapkannya dalam menganalisis, merancang, dan mengevaluasi penyelesaian masalah.
· kemampuan mengumpulkan data dan informasi dengan benar, menganalisis serta menggunakannya untuk mengambil keputusan yang tepat dengan berbekal wawasan pembangunan berkelanjutan yang mencakup aspek energi, lingkungan, kelautan, dan kesehatan serta mengedepankan kepedulian sosial.
· kemampuan memberikan alternatif solusi berbekal sikap kepemimpinan, kreatifitas serta mempunyai integritas yang tinggi dalam menyelesaikan pekerjaan secara mandiri maupun dalam suatu tim.
· kemampuan mengkomunikasikan ide dan pengetahuan yang dimiliki dalam bidang matematika dan bidang lainnya kepada masyarakat dalam organisasi profesi yang sejenis maupun masyarakat umum.
· kemampuan bekerja mandiri dan kelompok.
· moral, etika, dan kepribadian yang baik di dalam menyelesaikan tugasnya.
· kecendrungan untuk senantiasa melakukan inovasi.
· kecintaan akan ilmunya, serta menghargai dan ingin mengenal ilmu lain.
· kemampuan pemecahan masalah matematika dan menggunakannya untuk membantu memecahkan masalah di luar bidang matematika.


3 [bookmark: _Toc482633451]Struktur Kurikulum

Secara garis besar, Kurikulum 2017 Prodi S1 terbagi atas dua tahap, yakni:

Tahun Pertama Bersama	: 2 semester, 36 SKS

Tahap Sarjana		: 6 semester, 121 SKS
			  Wajib	: 55  SKS
			  Pilihan	Prodi: 48 SKS
Pilihan Lintas Prodi           : minimum 18 SKS pada tingkat II dan tingkat III . 
                                           Dari pilihan tersebut maksimum14 sks pada mata kuliah tingkat II.

Total			: 8 semester,  147 SKS
			  Wajib	:  81 SKS
	  Pilihan	Prodi: 48 SKS

Pilihan Lintas Prodi:   minimum 18  SKS pada tingkat II dan tingkat III 
Dari pilihan tersebut maksimum14 sks pada mata kuliah tingkat II.


Tabel 1 – Struktur Matakuliah TPB (Tahun Pertama)
	Semester I
	Semester II

	
	Kode 
	Nama Mata Kuliah
	Sks
	
	Kode 
	Nama Mata Kuliah
	Sks

	1
	MA-1101
	Matematika 1
	4
	1
	MA-1201
	Matematika  2
	4

	2
	FI-1101
	Fisika Dasar 1
	3-1
	2
	FI-1201
	Fisika Dasar 2
	3-1

	3
	KI-1101
	Kimia Dasar 1
	2-1
	3
	KI-1201
	Kimia Dasar 2
	2-1

	4
	KU-1101
	Bahasa Indonesia
	2
	4
	KU-1201
	Bahasa Inggris
	
2

	5
	KU-1102
	Pengantar Komputer & Software I
	2
	5
	KU-1202
	Pengantar Komputer & Software II
	
2

	6
	KU-1103
	Pengenalan Prodi
	2
	6
	KU-1203
	Pengenalan Potensi Lingkungan Sumatera
	2

	
	
	
	
	7
	KU-1204
	Penyusunan laporan
	2

	
	
	Total
	17
	
	
	Total
	19



Tabel 2 – Struktur Matakuliah Program Studi (Tahun Kedua)
	Semester III
	Semester IV

	
	Kode 
	Nama Mata Kuliah
	Sks
	
	Kode 
	Nama Mata Kuliah
	Sks

	1
	MA2131
	Aljabar Linear Elementer
	3
	1
	MA2221
	Kalkulus Peubah Banyak
	3

	2
	MA2141
	Analisa Data
	2-1
	2
	MA2222
	Pengantar Persamaan Diferensial 
	3

	3
	MA2111
	Optimasi
	3
	3
	
	Mata Kuliah Pilihan Lintas Prodi
	9

	4
	
	Mata Kuliah Pilihan Lintas Prodi
	9
	
	KU2002
	Pancasila dan Kewarganegaraan
	2

	5
	KU201(1-5)
	Agama dan Etika
	2
	4
	KU3003
	Pengantar Lingkungan
	3

	
	
	Total
	20
	
	
	Total
	20



Tabel 3 – Struktur Matakuliah Program Studi  (Tahun Ketiga)
	Semester V
	Semester VI

	
	Kode 
	Nama Mata Kuliah
	Sks
	
	Kode 
	Nama Mata Kuliah
	Sks

	1
	MA3123
	Fungsi Kompleks
	3
	1
	MA3223
	Pengantar Analisis Real
	3

	2
	MA3112
	Metode Numerik 
	3-1
	2
	
	Mata Kuliah Pilihan  Prodi
	10

	3
	MA3142
	Teori Peluang
	3-1
	3
	KU3001
	Kuliah Kerja Nyata
	2

	4
	
	Mata Kuliah Pilihan  Lintas Prodi/ Prodi
	7
	
	KU3002
	Praktek Kerja Lapangan
	2

	5
	KU2003
	Studium General
	2
	
	KU4001
	Manajemen Industri
	3

	
	
	Total
	20
	
	
	Total
	20



Tabel 4 – Struktur Matakuliah Program Studi (Tahun Keempat)
	Semester VII
	Semester VIII

	
	Kode 
	Nama Mata Kuliah
	Sks
	
	Kode 
	Nama Mata Kuliah
	Sks

	1
	MA4100
	Tugas Akhir I
	3
	1
	MA4200
	Tugas Akhir II
	3

	2
	MA4101
	Seminar I
	1
	2
	MA4201
	Seminar II
	1

	3
	KU4002
	Etika Profesi
	2
	3
	
	Mata Kuliah Pilihan Prodi
	10

	4
	
	Mata Kuliah Pilihan Prodi
	9
	
	
	
	

	
	
	Total
	14
	
	
	Total
	14


Jumlah SKS Matakuliah: 140 SKS
Tabel 5 - Matakuliah Wajib ITERA
	
	Kode
	Nama Matakuliah
	SKS

	1
	KU2011
	Agama dan Etika Islam
	2

	2
	KU2012
	Agama dan Etika Protestan
	

	3
	KU2013
	Agama dan Etika Katolik
	

	4
	KU2014
	Agama dan Etika Hindu
	

	5
	KU2015
	Agama dan Etika Budha
	

	6
	KU2002
	Pancasila dan Kewarganegaraan
	2

	7
	KU3001
	Kuliah Kerja Nyata
	2

	8
	KU3002
	Praktek Kerja Lapangan
	2

	9
	KU4001
	Manajemen Industri
	3

	10
	KU4002
	Etika Profesi
	2

	11
	KU3003
	Pengantar Lingkungan
	3

	12
	KU2003
	Studium General
	2

	
	
	Jumlah
	18


Jumlah SKS Matakuliah Wajib ITERA: 18 SKS


Tabel 6 - Matakuliah Pilihan Prodi
	No
	Kode
	Nama Matakuliah
	SKS
	Kelompok Keahlian

	1
	MA3113
	Matematika Keuangan
	3
	Terapan 

	2
	MA4115
	Optimasi Lanjut
	3
	

	3
	MA3116
	Sistem Dinamik
	3
	

	4
	MA4117
	Komputasi Dinamika Fluida
	3
	

	5
	MA3218
	Teori Graf
	3
	

	6
	MA4114
	Komputasi Keuangan
	3
	

	7
	MA4219
	Kapita Selekta Terapan
	3
	

	8
	MA3243
	Pengantar Proses Stokastik
	3
	Statistika

	9
	MA3145
	Statistika Non-parametrik
	3
	

	10
	MA4145
	Analisis Deret Waktu
	3
	

	11
	MA4246
	Kapita Selekta Statistik
	3
	

	12
	MA3132
	Struktur Aljabar
	3
	Aljabar

	13
	MA3233
	Teori Bilangan
	3
	

	14
	MA4234
	Kapita Selekta Aljabar
	3
	

	15
	MA3224
	Persamaan Diferensial Parsial
	3
	
Analisis

	16
	MA4225
	Kapita Selekta Analisis
	3
	

	
	
	
	
	


Jumlah SKS Matakuliah Pilihan: 48 SKS

Matakuliah Pilihan Bebas
	Kode
	Nama Matakuliah
	SKS
	Prodi Lain

	
	Menyesuaikan dengan mata kuliah yang ditawarkan oleh prodi-prodi lainnya 

	20
	Sipil, Elektro, Informatika, Industri, Mesin, Kimia, Farmasi, PWK, Geomatika, Geofisika, Geologi, Biologi, Fisika, Teknik Kimia, Teknik Lingkungan 




4 [bookmark: _Toc482633452]Peraturan Peralihan Kurikulum 2017 Program Sarjana
4.1. [bookmark: _Toc482633453]Aturan Umum
Pada dasarnya setiap mahasiswa harus mengikuti kurikulum yang berlaku. Dengan demikian, mahasiswa yang belum dapat menyelesaikan studinya pada wisuda pertama sesudah Kurikulum 2017 diberlakukan harus menyesuaikan rencana studinya dengan Kurikulum 2017. Sekali pun demikian, penyesuaian ini dilakukan dengan prinsip bahwa  mahasiswa tidak dirugikan, sehingga masa studi tidak menjadi lebih lama. Setiap mahasiswa diperlakukan sebagai kasus khusus dengan memperhatikan tahapan penyelesaian studi.  Matakuliah yang sudah lulus akan diperhitungkan dalam rencana studi  mahasiswa yang baru, dengan prinsip bahwa suatu matakuliah tidak dapat dipakai dalam dua tahapan studi atau untuk ekivalensi matakuliah dengan SKS yang lebih besar. 

5 [bookmark: _Toc482633454]Ekivalensi Kurikulum 2017 dengan Kurikulum sebelumnya

	Kurikulum 2003
	Kurikulum 2008

	Kode
	Nama MK
	W/P
	Tahap
	Kode
	Nama MK
	W/P
	Tahap

	
	
	W
	TPB/Prodi
	
	
	W
	TPB/Prodi

	
	
	W
	TPB/Prodi
	
	
	W
	TPB/Prodi

	
	
	W
	TPB/Prodi
	
	
	W
	TPB/Prodi



6 [bookmark: _Toc482633455]Aturan Kelulusan

	Program
	Tahap
	SKS Lulus*
	IP minimal
	Lama studi maksimum*

	
	
	W
	P
	Total
	
	

	Sarjana
	TPB
	36
	0
	36
	   2.001
	2 tahun

	
	Sarjana*
	
	
	
	   2.002
	7 tahun


Keterangan:
*Kumulatif; 1 Nilai minimal D;  2 Nilai minimal C.












[bookmark: _Toc488863573]Silabus Mata Kuliah Program Studi Matematika



[bookmark: _Toc482633469][bookmark: _Toc488863574]MA1102 Logika Matematika dan Himpunan
	Kode: MA1102

	Kredit :
2 sks
	Semester :  1
	Bidang Pengutamaan:

	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Logika Matematika dan Himpunan

	Silabus Ringkas
	Mata kuliah ini merupakan mata kuliah pengantar program studi matematika.

	Silabus Lengkap
	Logika dan himpunan memainkan peranan penting dalam berbagai bidang keilmuan, bahkan dalam kehidupan sehari-hari. Logika dan himpunan terkait erat dengan berbagai ilmu lain yang berhubungan dengan komputer, misalnya matematika diskrit, aljabar linier, dan komputasi numerik. Materi logika, yaitu dasar-dasar logika, tabel kebenaran, proposisi majemuk, tautologi, ekuivalensi logis, pembuktian logika dan analisis argumen, kuantor, dan rangkaian logika. Materi himpunan, yaitu istilah dan simbol himpunan, diagram Venn, relasi himpunan, operasi himpunan, dan relasi.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa mampu mengenali dan memahami berbagai konsep dasar dalam logika matematika dan himpunan

	Luaran
(Outcomes)
	Setelah mengikuti mata kuliah ini diharapkan mahasiswa mampu mengenali dan memahami berbagai konsep dasar dalam logika matematika dan himpunan. 

	Pustaka
	1. Sukirman. 2006. Logika dan Himpunan. Yogyakarta: Hanggar Kreator.
2. Koko Martono. Kalkulus. Jakarta : Erlangga
3. Stoll, Robert R. 1998. Set Theory and Logic. New Delhi: Eurasia Publishing House (PVT)  Ltd.
4. Hammack, Richard. 2013. Book of Proof. Virginia Commonwealth University






Satuan Acara Perkuliahan MA1102 Logika Matematika dan Himpunan
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Pendahuluan 
Pernyataan 
	Perkembangan logika dan membedakan pernyataan dan bukan pernyataan
	1. Dapat  menjelaskan perkembangan logika dan tugasnya
2. Dapat membedakan pernyataan dan bukan pernyataan
	Sukirman. 2006. Logika dan Himpunan. Yogyakarta: Hanggar Kreator.
Hal 1-9

	2.
	Pernyataan Majemuk.

	1. Negasi.
2. Konjungsi  dan Disjungsi
3. Implikasi dan biimplikasi
	1.Dapat memahami dan menjelaskan tentang negasi
2.Dapat memahami dan menjelaskan tentang konjungsi dan disjungsi
3.Dapat memahami dan menjelaskan tentang


	Sukirman. 2006. Logika dan Himpunan. Yogyakarta: Hanggar Kreator.
Hal. 10-30

	3.
	Kalkulus Pernyataan
	1. Tautologi dan Kontradiksi
2. Fungsi nilai kebenaran.
3. Menentukan nilai kebenaran pernyataan dengan arimatika.
	8. Dapat memahami dan membedakan tautologi dan kontradiksi
9. Dapat menentukan  fungsi nilai kebenaran 
10. Dapat menentukan nilai kebenaran pernyataan dengan aritmatika
	Sukirman. 2006. Logika dan Himpunan. Yogyakarta: Hanggar Kreator.
Hal. 32-50

	4.
	Keabsahan suatu argumen.

	1. Keabsahan
2. Penurunan kesimpulan dalam suatu argumen
3. Konsistensi kumpulan premis.
4. Bukti tak langsung.
	1. Dapat memahami dan menentukan keabsahan.
2. Dapat memahami penurunan kesimpulan dalam suatu argumen serta menentukan kesimpulan dari suatu argumen
3. Dapat memahami dan  menentukan konsistensi kumpulan premis.
4. Dapat memahami dan menentukan bukti tak langsung.
	Sukirman. 2006. Logika dan Himpunan. Yogyakarta: Hanggar Kreator.
Hal. 52-80

	5.
	Konstan, Perubah, Kalimat terbuka, Kuantifikasi

	1. Konstan
2. Perubah.
3. Kalimat terbuka.
4. Kuantifikasi
	9. Dapat memahami dan menentukan konstan
10. Dapat memahami dan menentukan peubah
11. Dapat memahami dan menentukan kalimat terbuka
12. Dapat memahami dan menentukan kuantifikasi
	Sukirman. 2006. Logika dan Himpunan. Yogyakarta: Hanggar Kreator.
Hal. 83-97

	6.
	Kalkulus Predikat

	1. Keabsahan rumus.
2. Keabsahan argumen
	8. Dapat memahami  dan menentukan keabsahan rumus.
9. Dapat memahami dan menentukan keabsahan argumen.
	Sukirman. 2006. Logika dan Himpunan. Yogyakarta: Hanggar Kreator.
Hal. 98-115

	7.
	Induksi Matematika
	Prinsip Induksi Matematika dan Aplikasinya
	1. Dapat memahami pengertian dana pelunasan/ dana endapan
2. Dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari
	Koko Martono. Kalkulus. Jakarta : Erlangga 

	8.
	UJIAN TENGAH SEMESTER (UTS)

	9.
	Himpunan
	1. Konsep himpunan.
2. Notasi himpunan.
3. Hubungan antar himpunan.
4. Operasi himpunan
	1.  Dapat memahami dan menentukan konsep himpunan.
2. Dapat memahami dan menentukan notasi himpunan
3. Dapat memahami dan menentukan hubungan antar himpunan
4. Dapat memahami dan menentukan operasi himpunan
	Sukirman. 2006. Logika dan Himpunan. Yogyakarta: Hanggar Kreator.
Hal. 116-140

	10.
	Himpunan
	1. Himpunan Kuasa
2. Himpunan Indeks
3. Himpunan yang Saling Asing
4. Hasil kali Kartesius
	
	

	11.
	Relasi

	1. Konsep relasi.
2. Domain dan range suatu relasi

	8. Dapat memahami dan menentukan konsep relasi
9. Dapat memahami dan menentukan domain dan range suatu relasi
	Sukirman. 2006. Logika dan Himpunan. Yogyakarta: Hanggar Kreator.
Hal. 142-154

	11.
	Relasi
	1. Invers suatu relasi
2. Jenis-jenis relasi
	1. Dapat memahami dan menentukan invers suatu relasi
2. Dapat memahami dan menentukan jenis-jenis relasi
	Sukirman. 2006. Logika dan Himpunan. Yogyakarta: Hanggar Kreator.
Hal. 142-154

	12.
	Fungsi/ Pemetaan

	1. Konsep fungsi.
2. Fungsi injektif, surjektif dan bijektif
	1. Dapat memahami konsep fungsi dan menentukan fungsi
2. Dapat memahami dan membedakan fungsi injektif, surjektif, dan bijektif

	Sukirman. 2006. Logika dan Himpunan. Yogyakarta: Hanggar Kreator.
Hal. 156-177

	14.
	Fungsi/ Pemetaan

	1. Komposisi fungsi
2. Invers suatu fungsi dan fungsi invers
	1. Dapat memahami dan menentukan komposisi fungsi
2. Dapat memahami dan menentukan invers dari suatu fungsi dan fungsi invers
	Sukirman. 2006. Logika dan Himpunan. Yogyakarta: Hanggar Kreator.
Hal. 156-177

	15.
	Himpunan Tak Hingga
	1. Himpunan takhingga 
2. Kardinalitas Himpunan
	1. Dapat memahami dan menentukan himpunan tak hingga
2. Dapat memahami dan membedakan kardinalitas himpunan
	Sukirman. 2006. Logika dan Himpunan. Yogyakarta: Hanggar Kreator.
Hal. 181-201

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER (UAS)









[bookmark: _Toc482633470][bookmark: _Toc488863575]MA2131 Aljabar Linear Elementer 
	Kode: 
MA2131
	Kredit : 
3
	Semester : 
III
	Bidang Pengutamaan: Aljabar
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Aljabar Linear Elementer

	Silabus Ringkas
	Dalam kuliah ini diperkenalkan masalah teknik dasar dalam Aljabar Linear Elementer, menerapkannya dalam menyelesaikan masalah sistem linear serta memberikan kesempatan bekerja dengan matriks dan fungsi

	Silabus Lengkap
	Mata kuliah ini memberikan pengalaman kepada mahasiswa untuk menguasai teknik dasar dalam Aljabar Linier Elementer serta menerapkannya dalam menyelesaikan masalah sistem linier. Selain itu, dalam mata kuliah ini mahasiswa memperoleh kesempatan bekerja dengan objek selain bilangan secara manipulatif, khususnya matriks, vektor dan fungsi. Pendekatan perkuliahan dilakukan secara induktif; dimulai dengan , , hingga ruang vektor umum; diakhiri dengan contoh selain ,yang meliputi ruang matriks, ruang polinom atau ruang fungsi. 
Isi kuliah: sistem persamaan linier, matriks, ruang vektor real, basis, pemetaan linier, nilai karakteristik dan vektor karakteristik, dan diagonalisasi.

	Luaran
(Outcomes)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa diharapkan memiliki: 
· Pemahaman dalam konsep dasar Aljabar Linier Elementer. 
· Keterampilan prosedural dan manipulatif terkait dengan pengetahuan dasar Aljabar Linier Elementer. 
· Kemampuan memberikan interpretasi geometris pada objek-objek dalam Aljabar Linier Elementer. 
· Kemampuan untuk memanfaatkan sifat-sifat, teknik dan metode dalam matriks dan ruang vektor umum menyelesaikan masalah-masalah terkait dengan matriks dan ruang vektor. 
· Kemampuan memberikan argumentasi matematis dalam Aljabar Linier Elementer. 
· Kemampuan mengkomunikasikan pemikiran yang terkait dengan Aljabar Linier Elementer dalam bentuk tulisan maupun lisan secara terstruktur. 

	Mata Kuliah Terkait
	MA1101 - Matematika 1
	Pre-requisite

	
	MA1201 - Matematika 2
	Pre-requisite

	Pustaka
	Howard Anton, Elementary Linear Algebra, 10th ed., Wiley, 2010 (Pustaka Utama)
David C. Lay, Linear Algebra and Its Aplication, 4th ed, Pearson, 2011 (Pustaka Pendukung)
Ron Larson, Elementary Linear Algebra, 7th ed., Houghton Mifflin, 2012 (Pustaka Pendukung)





Satuan Acara Perkuliahan MA2131 Aljabar Linear Elementer
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Sistem Persamaan Linear
	Perkenalan sistem persamaan linier, operasi baris dan matriks eselon, metode penyelesaian sistem persamaan linier (SPL) 

	· Memahami bahwa operasi baris elementer (OBE) tidak mengubah himpunan penyelesaian suatu SPL 
· Mampu melakukan OBE 
· Mampu menyelesaikan system persamaan linier 
· Memahami bahwa solusi SPL dapat tunggal, tidak konsisten ataupun tak hingga banyak solusi 
· Memahami interpretasi geometris dari solusi SPL untuk SPL dengan 2 persamaan 2 variabel dan 3 persamaan 3 variabel 
· Memahami kondisi yang harus dipenuhi  sehingga SPL  memiliki solusi 
· Mampu menyelesaikan beberapa SPL dengan matriks koefisien yang sama secara sekaligus 
· Memahami hubungan antara banyaknya baris tak nol dalam matriks eselon dan banyaknya parameter bagi SPL homogen dengan  variabel 
· Mengetahui terapan dari sistem persamaan linear dalam masalah nyata 
	Howard Anton 
1.1, 1.2

	2.
	Matriks
	Operasi dan sifat-sifat pada matriks, invers dan transpose dari suatu matriks. 

Matriks Elementer dan kaitannya dengan operasi baris dan SPL, kaitan SPL dan matriks koefisiennya. 

Matriks diagonal, matriks segitiga, matriks simetri 

	· Memahami mengapa sifat-sifat operasi matriks berlaku. 
· Memahami definisi matriks yang memiliki balikan 
· Memahami sifat matriks transpos dan hubungannya dengan matriks yang memiliki balikan 

· Mengenali bahwa OBE ekivalen dengan perkalian matriks elementer 
· Mampu menghitung invers matriks dengan OBE. 
· Memahami keterkaitan antara adanya matriks balikan, solusi SPL homogen, bentuk matriks eselon tereduksi dan perkalian matriks-matriks elementer 
· Mampu menyelesaikan SPL dengan menginverskan matriks koefisien 

· Mengenali matriks-matriks khusus seperti matriks segitiga atas dan segitiga bawah, dan matriks simetri. 
	Howard Anton 
1.3, 1.4, 1.5, 1.6, 1.7

	3.
	Determinan
	Determinan matriks , , dan , metode mencari determinan dengan reduksi baris dan ekspansi kofaktor, sifat-sifat determinan 
metode mencari invers dengan determinan dan adjoint.
	· Memahami kaitan OBE dengan perubahan nilai determinan 
· Mampu menentukan determinan matriks 
· Mengetahui sifat-sifat determinan 
· Memahami kaitan determinan matriks dengan keberadaan solusi SPL 
· Mampu menentukan invers matriks 
	Howard Anton 
2.1, 2.2, 2.3

	4.
	Vektor di bidang dan ruang
	Vektor di  dan , representasi, dan sifat  aritmetiknya, norm, hasil kali titik dan proyeksi 

	· Memahami abstraksi  aritmetik vektor dari objek geometri menjadi aritmetik objek aljabar 
· Memahami sifat-sifat  aritmetik dan mampu membuktikan beberapa sifat yang sederhana. 
· Memahami hasil kali titik dan proyeksi dari vektor dan interpretasi geometrisnya. 
· Memahami penggunaan hasil kali titik untuk menentukan sudut antara dua vektor, menentukan proyeksi dan menentukan persamaan bidang. 
	Howard Anton 
3.1, 3.2, 3.3, 3.4

	5.

	Ruang vektor
	Pengertian ruang vektor umum, vektor nol dan negatif vektor. Pengertian subruang, kombinasi linier, 

Pengertian membangun, bebas linier, basis dan dimensi 

	· Memahami definisi ruang vektor, subruang dan kombinasi linier dan dapat menggunakan teorema yang mempermudah identifikasi. 
· Mengetahui contoh-contoh ruang vektor. 

· Memahami makna membangun dan bebas linier 
· Mengetahui bahwa pembangun tidak tunggal 
· Mampu menunjukkan bahwa suatu himpunan vektor bersifat bebas linear atau membangun suatu subruang. 
· Mengetahui pengertian basis. 
· Memahami bahwa basis adalah himpunan bebas linear 
· maksimum dan himpunan pembangun minimum. 
· Memahami bahwa basis tidak tunggal namun banyaknya unsur basis senantiasa sama sebagai dasar konsep dimensi. 
· Memahami nulitas dan rank. 
· Mampu menemukan basis dari suatu subruang dan menentukan dimensi subruang tersebut. 
· Mampu menentukan basis dan dimensi dari ruang solusi SPL homogen. 
· Mampu menggunakan dimensi untuk mengidentifikasi suatu himpunan menjadi basis. 
· Mampu memperluas suatu himpunan bebas linier menjadi basis. 
	Howard Anton 
4.1, 4.2, 4.3, 4.4, 4.5

	
	
	
	· 
	

	6.
	Ruang vektor
	Koordinat vektor dan perubahan basis 

	· Mampu melihat kaitan antara pengertian basis dan sistem koordinat (Cartesian) 
· Mampu mencari matriks transisi dari suatu basis ke basis lain 
· Mampu menggunakan matriks transisi untuk menentukan koordinat vektor 
	Howard Anton 
4.6

	7.
	Ruang vektor
	Ruang baris ruang kolom ruang nol suatu matriks, Nolitas dan rank 

	· Mampu mengenali ruang kolom, ruang baris, ruang nol dan memahami kaitannya dengan pengertian kombinasi linier. 
· Mampu mengenali vektor yang berada di ruang kolom suatu matriks dan dapat menuliskan vektor tersebut sebagai kombinasi linier vektor-vektor kolom matriks. 
· Mampu menentukan suatu basis bagi ruang nol, ruang baris dan ruang kolom matriks. 
· Mampu menentukan basis dari span suatu himpunan vektor di  
· Memahami hubungan antara rank, nulitas dan banyaknya kolom pada matriks 
· Memahami hubungan antara kekonsistenan SPL dan rank matriks, serta hubungan antara nulitas dan banyaknya parameter dalam solusi 
	Howard Anton 
4.7, 4.8

	8
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9
	Ruang Hasil Kali Dalam
	Ruang hasil kali dalam, sudut dan keortogonalan di ruang hasil kali dalam 

	· Mengenali ruang hasil kali dalam dan memahami sifat-sifat umumnya 
· Mengetahui bahwa suatu ruang vektor dapat memiliki lebih dari satu hasil kali dalam berbeda 
· Megetahui bahwa hasil kali dalam dapat digunakan untuk mendefinisikan norm 
· Mampu menghitung norm vektor dan jarak antara dua vektor 
· Mampu memeriksa keortogonalan vektor. 
· Mampu menentukan satu, beberapa atau semua vektor yang tegak lurus dengan suatu vektor yang diberikan 
· Mampu menentukan komplemen orthogonal dari suatu subruang. 
	Howard Anton 
6.1, 6.2

	10.
	Ruang Hasil Kali Dalam
	Basis ortonormal, proses Gram-Schimdt 

Solusi Kuadrat Terkecil 

	· Mampu menentukan basis bagi subruang komplemen ortogonal. 
· Mampu mengidentifikasi himpunan ortogonal (ortonormal). 
· Mampu menentukan koordinat vektor terhadap basis ortogonal (ortonormal). 
· Mampu menentukan projeksi ortogonal pada suatu subruang. 
· Mampu memperoleh basis orthogonal (ortonormal) dengan menggunakan proses Gram-Schmidt. 

· Mengetahui manfaat ruang hasil kali dalam pada masalah aproksimasi. 
· Mampu menggunakan metode least square untuk menyelesaikan beberapa masalah 
	Howard Anton 
6.3, 6.4, 6.5, 6.6

	11.
	Nilai Karakteristik dan vektor karakteristik
	Nilai karakteristik, vektor karakteristik.

Diagonalisasi 

	· Mampu menentukan nilai eigen dan vector eigen serta memahami kaitannya dengan masalah diagonalisasi. 
· Mengetahui manfaat pendiagonalan matriks. 
· Mampu melakukan pendiagonalan matriks yang sederhana. 
	Howard Anton 
5.1, 5.2
7.2, 7.4

	12.
	Ruang vektor
	Transformasi linier dari  ke , pencerminan, proyeksi,rotasi, kontraksi dan dilatasi, geometri dari transformasi linier di  Sifat-sifat transformasi, komposisi transformasi 

	· Mengenal operator linier di ,  
· Mengetahui makna geometri dari operator linier di . 
· Memahami bahwa operator pencerminan, proyeksi, dll merupakan perkalian dengan suatu matriks 
· Mampu membuktikan bahwa pencerminan, proyeksi, dll memenuhi sifat-sifat transformasi linear 
· Mampu menentukan matriks standar transformasi linier dari  ke . 
· Mampu menentukan matriks standar komposisi tranformasi 
· Mampu mengidentifikasi suatu transformasi satu-satu, dan jika ya dapat menentukan balikannya 
· Mampu mengientifikasi suatu transformasi linier 

	Howard Anton 
4.9, 4.10

	13.
	Tranformasi Linear
	Definisi, contoh dan sifat transformasi linier, Kernel dan Range suatu transformasi 

	· Memahami transformasi linier beserta sifat-sifatnya 
· Mampu membuktikan beberapa sifat transformasi linear sederhana 
· Memahami bahwa Inti dan Peta suatu transformasi linear merupakan suatu ruang vektor 
· Mampu menentukan Inti dan Peta pemetaan linear sederhana 
· Mampu menentukan rank dan nulitas pemetaan linier 
	Howard Anton 
8.1, 8.2

	14.
	Tranformasi Linear
	Isomorfisma, komposisi dan balikan transformasi 

Matriks penyajian suatu transformasi 

	· Memahami bahwa transformasi linear di  hanyalah perkalian dengan suatu matriks 
· Memahami bahwa transformasi linear dari ruang vektor berdimensi  ke ruang vektor berdimensi  memiliki kaitan dengan transformasi linear dari  ke  
· Mampu mengidentifikasi transformasi satu-satu, pada, isomorfisma 
· Mampu menentukan komposisi dua transformasi linier 
· Mampu megidentifikasi suatu transformasi linier memiliki balikan 

· Mampu menentukan matriks transformasi linier relative terhadap basis-basis 
· Mampu menentukan nilai  menggunakan matriks penyajian pemetaan linier 
· Memahami bahwa transformasi linear ditentukan secara tunggal oleh peta dari anggota anggota basis 
	Howard Anton 
8.3, 8.4

	15.
	Tranformasi Linear
	Keserupaan Diagonalisasi operator linier 

	· Memahami bahwa dua matriks transformasi untuk operator linier yang sama akan serupa 
· Mampu menentukan nilai karakteristik dan basis ruang karakteristik dari operator linier (diagonalisasi) 
· Memahami kaitan antara transformasi linier dan matriks penyajiannya serta mampu memanfaatkan kaitan antar keduanya. 
	Howard Anton 
8.5
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[bookmark: _Toc482633471][bookmark: _Toc488863576]MA2141 Analisa Data
	Kode: 
MA2141

	Kredit : 3 (2-1)

	Semester : 3
	Bidang Pengutamaan:
Statistika

	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah/ Praktikum

	Nama Mata Kuliah

	Analisa Data

	Silabus Ringkas
	Mata kuliah ini memperkenalkan dan membangun pengetahuan dasar statistika yang mencakup statistika deskriptif yaitu pengumpulan data, pengorganisasiannya, mengenal dan memahami pola data, hingga pengambilan keputusan dengan statistika inferensia. 



	Silabus Lengkap
	Matakuliah ini memperkenalkan dan membangun pengetahuan dasar statistika mahasiswa perkuliahan mencakup statistika deskriptif dan statistika inferensia. Adapaun cakupan materinya adalah: Statistika Deskriptif: Tabel distribusi frekuensi, tabel distribusi kumulatif, tabel kontingensi, diagram batang dan daun , boxplot, histogram , memilih transformasi data . Peluang, fungsi distribusi: fungsi distribusi untuk satu peubah acak, fungsi distribusi bersama, fungsi distribusi bersyarat, fungsi distribusi kumulatif, ekpektasi dan momen. Distribusi diskrit: binomial dan poisson, distribusi kontinu: uniform, eksponensial, normal, t , χ2 dan F, dalil limit pusat, hukum bilangan besar, teknik sampling. Statistika inferensia untuk μ dan σ2 masing masing untuk 1 populasi dan 2 populasi, anova, metode regresi linier sederhana, metode least squares, korelasi,  dan analisis deret waktu. 




	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini diharapkan 
- Mahasiswa memiliki pengetahuan dan pemahaman logis terhadap suatu masalah berdasarkan data faktual yang bersinergi dengan konsep matematika dan statistika. 
- Mahasiswa mempunyai keterampilan dalam memformulasikan, mengolah dan menganalisis data diikuti dengan pengambilan keputusan yang didasarkan pada masalah yang harus diselesaikan. 
- Mahasiswa mampu menggunakan perangkat lunak statistika sebagai alat bantu komputasi dan menginterpretasikan hasil tersebut sebagai acuan dalam pengambilan keputusan. 


	Luaran
(Outcomes)
	

	Mata Kuliah Terkait
	Statistika Matematika
	

	
	Statistika Non-parametrik
	

	Pustaka
	124. Walpole, R.E., Myers, R.H., Myers S.L. dan Ye, Keying, Probability and Statistics for Engineers dan Scientists, 9th edition, PrenticeHall, 2012. 
125. Cryer, J. D. dan Chan, K. S. (2008): Time Series Analysis with Applications in R, Springer, New York. 




Satuan Acara Perkuliahan MA2141 Analisa Data
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Statistika Deskriptif. 

	Populasi dan sampel, jenis data, data kuantitatif, bilangan acak, eksplorasi data, 
bentuk distribusi, data pencilan, transformasi data ke bentuk normal. 


	· Mampu membedakan populasi dan sampel, jenis data, dan membangun data acak. 
· Mampu menyusun tabel distribusi frekuensi, dan distribusi kumulatif. 
· Eksplorasi distribusi (melalui dot plot, stemleaf, histogram, box plot), mengenali kesimetrian dan kemencengan, mendeteksi pencilan. 


	1.1 – 1.6


	2.
	Peluang dan Teorema Bayes 

	Peluang sebagai fungsi himpunan dan peluang bersyarat (teorema Bayes) 

	
· Paham definisi peluang suatu kejadian dengan beberapa operasi yang mungkin (irisan, gabungan, komplemen) dan peluang bersyarat. 
· Dapat menghitung peluang suatu kejadian 

	2.1 – 2.7 


	3
	Peubah acak, fungsi peluang dan fungsi distribusi 

	Fungsi himpunan, sifat-sifat dari fungsi kepadatan peluang (fkp) dan fungsi distribusi (fd). 

	
· Dapat menghitung peluang suatu kejadian melalui variabel acak atau fkp. 
· Dapat menggambar suatu fungsi distribusi. 

	3.1 – 3.3 


	4 
	Kuis 1, Ekpektasi: mean dan variansi. 
	Sifat ekpektasi, definisi mean dan variansi. 
	
· Bahan kuis 1: sampai dengan fungsi distribusi. 
· Dapat menghitung rataan & variansi untuk suatu variabel acak yang diberikan atau suatu ruang sampel. 

	4.1 – 4.3 

	5
	Distribusi diskrit 
	Seragam diskrit, Binomial, Poisson, Hipergeometri, Geometri, Binomial Negatif 
	
· Dapat membedakan kasus diskrit dan kontinyu, juga membedakan binomial dan poisson. 
· Menghitung peluang menggunakan tabel distribusi . 

	5.2 – 5.5 

	6
	Distribusi Kontinyu 
	Khusus : Seragam kontinyu, Normal, Eksponensial. Distribusi : t-Student, χ2 dan F 
	
· Dapat menghitung peluang melalui tabel untuk distribusi kontinyu terkait. 
· Mengenal distribusi: t-student, χ2 dan F 

	6.1 – 6.6 

	7
	Review dan Persiapan UTS
	
	
	

	8
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	9
	Distribusi sampel 
	Sampel acak; Statistik rataan sampel Xbar dan variansi sampel ; Teorema Limit Pusat Distribusi : t-Student, χ2 dan F 
	· Memahami kaitan antara distribusi populasi dengan distribusi sampel. 
· Mengenal distribusi: t-student, χ2 dan F. 

	8.1 – 8.7 

	10
	Statistika Inferensia: penaksiran titik dan selang 
	Sifat-sifat penaksiran titik (bias, kokoh),pembuatan selang kepercayaan khususnya untuk rataan dan variansi. Selang kepercayaan selisih dua rataan dan rasio variansi. 
	· Memahami kebutuhan masyarakat akan 2 jenis penaksiran. 
· Dapat menaksir titik dan selang untuk rataan dan variansi (dengan bantuan tabel normal, t, dan tabel χ2 dan F). 
· Memahami dan mampu menaksir selisih dua rataan dan rasio variansi pada 2 populasi yang berpasangan dan tidak. 

	9.2 – 9.4 9.8, 9.12 – 9.13 

	11
	Statistika Inferensia: penaksiran titik dan selang 
	Sifat-sifat penaksiran titik (bias, kokoh), selang kepercayaan khususnya untuk rataan dan variansi. Selang kepercayaan selisih dua rataan dan rasio variansi. 
	· Memahami akan 2 jenis penaksiran. 
· Dapat menaksir titik dan selang untuk rataan dan variansi (dengan bantuan tabel normal, t, dan tabel χ2 dan F). 
· Memahami dan mampu menaksir selisih dua rataan dan rasio variansi pada 2 populasi yang berpasangan dan tidak. 

	9.2 – 9.4 9.8, 9.12 – 9.13 

	12
	Kuis 2, Analisis variansi satu arah 
	Pengujian beberapa mean dengan asumsi semua variansi sama. 
	· Bahan kuis 2: penaksiran dan uji hipotesis. 
· Mampu menghitung tabel variansi dan menguji dengan distribusi F untuk kesamaan beberapa rataan. 
· Mampu menyelesaikan permasalahan-permasalahan menggunakan analisis variansi (ANOVA) satu arah. 

	13.1 – 13.3 

	13
	Regresi Linier sederhana dan korelasi 
	Data bivariat, model regresi linier, metode penaksiran kuadrat terkecil. 
	· Memahami model regresi linier sederhana dan multipel. 
· Dapat menaksir parameter yang ada pada model regresi jika mempunyai pasangan data. 
· Dapat menguji tabel ANOVA model regresi melalui dist. F hipotesa. 
· Mampu menghitung korelasi untuk pasangan data. 
· Mampu memecahkan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari dengan membuat suatu model regresi linier sederhana. 

	11.1 – 11.6 

	14
	Deret Waktu 
	Model AR dan MA 
	· Mengenal deret waktu dan beberapa kasus data dengan model sederhana. 
· Paham penggunaan analisis deret waktu. 
· Dapat menganalisa suatu barisan data deret waktu dan memodelkannya melalui perangkat lunak statistika. 
· Mampu memberikan alternatif solusi model deret waktu yang sesuai dengan data. 

	Cryer: 2.1 - 2.3, 4.1 – 4.3 

	15
	Review dan persiapan UAS
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[bookmark: _Toc482633472][bookmark: _Toc488863577]MA2111 Optimasi
	Kode: MA2111

	Kredit : 3

	Semester : 3
	Bidang Pengutamaan: Terapan

	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah/ Praktikum/ Seminar

	Nama Mata Kuliah

	Optimasi

	Silabus Ringkas
	Dalam kuliah ini diperkenalkan masalah masalah optimisasi dan klasifikasinya, syarat-syarat perlu dan cukup untuk keoptimalan, dan  metode-metode eksak standar/klasik yang dapat digunakan untuk menyelesaikan program linear dan program non linear. Materi kuliah ini meliputi pengenalan masalah-msalah optimisasi, program linear, metode simplex, masalah dual dan analisis sensitifitas, non linear programming and syarat-syarat perlu dan cukup untuk keoptimalan masalah optimisasi tanpa kendala,  metode untuk menyelesaikan masalah optimisasi tanpa kendala: Newton method, line search method, steepest descent method, conjugate gradient method, masalah optimisasi dengan kendala dan syarat-syarat perlu dan cukup untuk keoptimalan masalah optimisasi dengan kendala, metode Lagrange, metode untuk menyelesaikan masalah optimisasi dengan kendala: sequential quadratic programming, penalty method, barrier method.

	Silabus Lengkap
	Kuliah ini berisi: 
1. Pengantar dan pemodelan masalah optimasi,  
2. Program Linear dan Metode Simplex, 
3. Revised  Simplex Method,  
4. Masalah Dual dan  Analisis Sensitifitas,  
5. Masalah Optimisasi Non-Linear Tanpa Kendala 
6. Syarat-syarat perlu dan cukup untuk keoptimalan masalah optimisasi tanpa kendala  
7. Metode Newton, metode steepest descent, metode conjugate gradient 
8. Masalah dengan kendala dan syarat-syarat perlu dan cukup untuk keoptimalan masalah optimisasi dengan kendala  
9. Metode Lagrange, sequential quadratic, penalty & barrier  function method)

	Luaran
(Outcomes)
	Setelah mengambil kuliah ini mahasiswa mempunyai kemampuan untuk memodelkan masalah menjadi suatu masalah optimisasi, dan mempunyai bekal teori  dalam proses pencarian nilai optimal dari program linear dan program linear, serta terampil menggunakan beberapa metode untuk menyelesaikan program non linear dengan kendala.

	Prasyarat
	Matematika Dasar 1

	
	Matematika Dasar 2

	
	Aljabar Linear Elementer

	Pustaka
	126. S. G. Nash and A. Sofer, Linear and Nonlinear Programming, McGraw-Hill, 1996 (Pustaka Penunjang)
127. D.G. Luenberger and Y. Ye, Linear and Nonlinear Programming, 3rd edition, Springer, 2008(Pustaka Utama)



  Satuan Acara Perkuliahan  MA2111 Optimasi
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Pengantar masalah optimasi
	Masalah optimasi, program linear dan program non linear
	· Mahasiswa dapat mengetahui masalah matematika yang dinamakan masalah optimasi
· Mahasiswa dapat mengetahui dua kelas masalah optimasi yaitu linear programming dan non linear programming
	Pustaka Utama, Pustaka Penunjang, (Bab 1), Internet

	2.
	Program linear
	Teknik geometri, bentuk baku program linear, solusi feasible, dan solusi feasible basis
	· Mahasiswa dapat menuliskan setiap program linear ke dalam bentuk baku program linear
· Mahasiswa mengerti arti solusi feasible
· Mahasiswa dapat menurunkan suatu solusi feasible basis dari suatu program linear
	· Pustaka Utama, Bab 2
· Pustaka Penunjang, Bab4


	3
	Metode Simplex 
	Pivoting,  vektor reduced cost dan kriteria keoptimalan
	· Mahasiswa dapat menerapkan teknik pivoting untuk bergerak dari  satu solusi feasible basis ke solusi feasible basis lain
· Mahasiswa dapat menghitung vector reduced cost yang bersesuaian dengan satu solusi fesible basis
· Mahasiswa dapat menentukan apakah satu solusi feasible basis adalah solusi optimal atau bukan dari vector reduced costnya
	· Pustaka Utama, Bab 3 
· Pustaka Penunjang, Bab5 


	4
	Masalah dual
	Masalah dual dan Complementary Slackness Theorem
	· Mahasiswa dapat menurunkan masalah dual dari suatu program linear primalnya 
· Mahasiswa dapat mengetahui hubungan antara solusi optimal masalah primal dengan solusi optimal masalah dualnya
	Pustaka Utama, Bab 4 
• Pustaka Penunjang, Bab 6 

	5
	Analisis Sensitivitas

	Analisis Sensitivitas

	Mahasiswa dapat mengetahui dampak perubahan satu paramater terhadap solusi optimal
	Pustaka Utama, Bab 4 
• Pustaka Penunjang, Bab 6 

	6
	Masalah optimasi tak linear tanpa kendala
	First order necessary condition for optimality, second order necessary conditions for optimality,
	· Mahasiswa dapat menurunkan first order necessary condition untuk masalah yang sedang dihadapi untuk mencari calon solusi optimal 
· Mahasiswa dapat menurunkan second order necessary condition untuk masalah yang sedang dihadapi untuk memilih mana diantara calon yang bukan solusi optimal
	Pustaka Utama, Bab 7 
• Pustaka Penunjang, Bab 10 

	7
	
	second order sufficient conditions for optimality
	Mahasiswa dapat menurunkan second order sufficinet condition untuk masalah yang sedang dihadapi untuk menentukan solusi optimal
	Pustaka Utama, Bab 7 
• Pustaka Penunjang, Bab 10 
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	9
	Metode optimasi untuk masalah optimasi tak linear tanpa kendala (I)
	Metode Newton, Metode Steepest Descent
	· Mahasiswa dapat menuliskan algoritma metode Newton
· Mahasiswa dapat menuliskan algoritma metode Steepest Descent
	Pustaka Utama, Bab 8 
• Pustaka Penunjang, Bab 11

	10
	Metode optimasi untuk masalah optimasi tak linear tanpa kendala (II)
	Metode Conjugate Gradient, Metode Quasi Newton
	·  Mahasiswa dapat menuliskan algoritma metode Conjugate Gradient untuk fungsi kuadratik
·  Mahasiswa dapat menuliskan algoritma metode Conjugate Gradient untuk fungsi non kuadratik
·  Mahasiswa dapat menuliskan algoritma metode Quasi Newton
	Pustaka Utama, Bab 9 
• Pustaka Penunjang, Bab11 

	11
	Masalah optimasi tak linear dengan kendala
	Masalah optimasi tak linear dengan kendala berupa persamaan linear, syarat perlu dan cukup untuk keoptimalan
	Mahasiswa dapat menurunkan syarat perlu dan cukup untuk keoptimalan dari masalah optimasi tak linear dengan kendala berupa persamaan linear, dan menyelesaikannya
	Pustaka Utama, Bab 11 
• Pustaka Penunjang, Bab 14 

	12
	Masalah optimasi tak linear dengan kendala berupa sistem pertaksamaan linear,
	syarat perlu dan cukup untuk keoptimalan dari m asalah optimasi tak linear dengan kendala berupa sistem pertaksamaan linear
	Mahasiswa dapat memperumum syarat perlu dan cukup untuk keoptimalan yang telah diperoleh di minggu ke 11 menjadi syarat perlu dan cukup untuk masalah optimasi yang dihadapi, dan menyelesaikannya
	Pustaka Utama, Bab 11 
• Pustaka Penunjang, Bab 14 

	13
	Masalah optimasi tak linear dengan kendala yang umum
	syarat perlu dan cukup untuk keoptimalan
	Mahasiswa dapat menurunkan dan menyelesaikan  syarat perlu dan cukup untuk keoptimalan untuk masalah optimasi yang dihadapi
	Pustaka Utama, Bab 11 
• Pustaka Penunjang, Bab 14 

	14
	Metode optimasi untuk masalah optimasi tak linear dengan kendala
	Metode Lagrange,
	Mahasiswa  dapat memahami dan menuliskan algoritma metode Lagrange dengan baik
	Pustaka Utama, Bab 11, 13 
• Pustaka Penunjang, Bab 14, 16  

	15
	Metode optimasi untuk masalah optimasi tak linear dengan kendala
	penalty function method
	Mahasiswa dapat memahami dan menuliskan algoritma metode fungsi penalty dengan baik
	Pustaka Utama, Bab 11, 13 
• Pustaka Penunjang, Bab 14, 16  

	16
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[bookmark: _Toc482633473][bookmark: _Toc488863578]MA2221 Kalkulus Peubah Banyak
	Kode:
MA2221
	Kredit 
: 3
	Semester : 4
	Bidang Pengutamaan:  Analisis

	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Kalkulus Peubah Banyak

	Silabus Ringkas
	Dalam kuliah ini diperkenalkan Fungsi Dua Variabel atau lebih, Fungsi Bernilai Vektor, Integral Lipat, Integral Garis dan Integral Permukaan dan beberapa Teorema Integral.

	Silabus Lengkap
	Fokus dari matakuliah ini adalah fungsi dua dan tiga variabel,
dan penggunaan kalkulus untuk menganalisis geometri kurva dan permukaan di ruang tiga dimensi. Sebagian besar kuliah ini akan lebih banyak penerapan daripada teoritis, sehingga tidaka akan banyak membahas pembuktian-pembuktian dari teorema.
Topik yang akan dibahas adalah: persamaan parametrik dan koordinat polar; vektor di dimensi 2 dan dimensi 3,  ruang Euclidean, derivatif parsial, beberapa integral, vektor kalkulus, teorema Green, Gauss, dan Stokes.

	Luaran
(Outcomes)
	Setelah mengikuti kuliah ini mahasiswa diharapkan dapat
· Mengerti Konsep Fundamental dari Kalkulus Peubah  Banyak, termasuk vector, fungsi lebih dari satu variable, turunan parsial dan integrallipat;
· Memahami bagaimana menggunakan konsep kalkulus peubah banyak secara efektif untuk menyelesaikan maslah matematik, sains dan teknik;
· Mempunyai intuisi dalam geometri yang diikuti dengan pemahaman masalah secara kualitiatif sebaik masalah kuantitatif;
· Mampu untuk mengembangkan reasoning dan kemampuan visualisasi pada dimensi banyak;
· Melanjutkan studi lanjut dalam bidang yang membutuhkan kalkulus peubah banyak.

	Mata Kuliah Terkait
	Matematika Dasar I
	

	
	Matematika Dasar II
	

	Pustaka
	1. Wono Setya Budhi, Kalkulus Peubah Banyak, Penerbit ITB, 2001.
2. J.E. Marsden, A.J. Tromba, A. Weinstein, Basic Multivariable Calculus, Springer‐Verlag, 1993.









Satuan Acara Perkuliahan MA2221 Kalkulus Peubah Banyak
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Pengenalan
	· Masalah yang akan dikaji

	· Mengetahui masalah apa yang akan dibahas dalam perkuliahan.
	

	
	Lengkungan di 
	· Lengkungan di  dan 
dan parameterisasinya.
	· Dapat memahami tentang lengkungan dan kinematika partikel.
	

	2.
	Lengkungan di 
	· Limit, turunan dan integral fungsi bernilai vektor
	· Dapat menjelaskan tentang limit,turunan dan integral pada fungsi bernilai vector.
	

	
	Fungsi  Dua Variabel atau lebih

	· Fungsi dua variabel dan daerah definisinya, kurva ketinggian
	· Dapat menjelaskan pengertian fungsi dua variable dan dapat menjelaskan daerah definisi sertakurva ketinggian.
	

	3.
	Fungsi  Dua Variabel atau lebih

	· Limit dan kekontinuan multivariabel
	· Dapat menjelaskan eksistensi limit dan kekontinuan dari fungsi multivariabel.
	

	
	Fungsi  Dua Variabel atau lebih

	· Turunan parsial dan arti geometrisnya turunan fungsi multivariabel
	· Dapat menjelaskan tentang turunan parsial dan arti geometris dari fungsi multivariabel.
	

	4.
	Fungsi  Dua Variabel atau lebih

	· Aljabar turunan dan aturan rantai, turunan parsial orde tinggi
	· Dapat menjelaskan aljabar turunan , aturan rantai serta menghitung turunan parsial orde tinggi dari fungsi mlutivariabel.
	

	
	Fungsi  Dua Variabel atau lebih

	· Teorema Taylor untuk fungsi multivariabel
	· Dapat menjelaskan isi dari Teorema Taylor dan pemakaiaan pada fungsi dua variabel.
	

	5.
	Fungsi  Dua Variabel atau lebih

	· Masalah maksimum dan minimum
	· Dapat menjelaskan masalah minimum dan maksimum dari fungsi multivariabel.
	

	
	Fungsi  bernilai vektor

	· Fungsi bernilai vektor, Limit, turunan parsial dan turunan 
	· Dapat menjelaskan pengertian fungsi vektor dan medan vektor beserta interpretasinya.
· Dapat membuktikan eksistensi limit fungsi, menghitung dan menginterpretasikan turunan fungsi vektor serta turunan  parsialdari fungsi vektor.
	

	6.
	Fungsi  bernilai vektor

	· Aljabar Fungsi dan Fungsi Komposisi serta Turunannya 
	· Dapat menjelaskan tentang aljabar fungsi, serta fungsi komposisi dan turunan dari fungsi bernilai vektor.
	

	
	Fungsi  bernilai vektor

	· Teorema Fungsi Implisit, teorema fungsi invers
	· Dapat menjelaskan isi dari teorema Fungsi implisit dan teorema fungsi invers serta pengaplikasiannya pada soal.
	

	7.
	Fungsi  bernilai vektor

	· Teorema Fungsi Invers dan Koordinat
· Masalah Ekstrim Bersyarat (Metode Lagrange)
	· Memahami tentang masalah ekstrim dan pengaplikasiannya.
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	9.
	Integral Lipat
	· Integral Lipat Dua
· Integral Lipat Dua Atas Daerah Sebarang
	· Dapat menghitung integral lipat dua atas daerah sebarang dan aplikasinya.
	

	
	
	· Pemakaian Integral
· Integral Lipat Tiga

	· Dapat menghitung integral dan aplikasinya.
· Memahami dan dapat menghitung integral lipat tiga serta aplikasinya.
	

	10.
	Integral Lipat
	· Perubahan Variabel dalam Integral Lipat 
	· Dapat menjelaskan tentang perubahan variable pada integral lipat serta aplikasinya.
	

	
	Integral Garis dan Permukaan
	· Integral Garis
	· Dapat menghitung integral garis dan aplikasinya.
	

	11.
	Integral Garis dan Permukaan
	· Parameterisasi permukaan 
	· Dapat melakukan parameterisasi pada permukaan


	

	
	Integral Garis dan Permukaan
	· Luas di Permukaan

	· Dapat menghitung luas permukaan dari suatu fungsi.
	

	12.
	Integral Garis dan Permukaan
	· Integral Fungsi di Permukaan
	· Dapat menghitung integral permukaan dan aplikasinya
	

	
	Teorema Integral
	· Teorema Green di Bidang

	· Dapat memahami isi dari teorema Green dan aplikasinya pada integral kurva
	

	13.
	Teorema Integral
	· Teorema Divergensi Gauss
	· Dapat memahami isi dari teorema Divergensi Gauss dan aplikasinya pada integral permukaan dan volume
	

	
	Teorema Integral
	· Teorema Stokes
	· Dapat memahami isi dari teorema Stokes dan aplikasinya.
	

	14.



	Teorema Integral
	· Ketaktergantungan Terhadap Lintasan dalam Ruang

	· Dapat menjelaskan tentang ketakbergantungan terhadap lintasna dalam ruang
	

	
	
	· Contoh Pemakaian Pada Masalah Fisis dan Persamaan diferensial.
	· Dapat menjelaskan pemakaian dari Teorema Integral pada masalah fisis dan persamaan diferensial.
	

	15.
	Review
	
	
	

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER


























[bookmark: _Toc482633474][bookmark: _Toc488863579]MA2222 Pengantar Persamaan Diferensial
	Kode:Ma2222

	Kredit : 3

	Semester : 4
	Bidang Pengutamaan: Analisis

	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Pengantar Persamaan Differensial

	Silabus Ringkas
	Dalam kuliah ini diperkenalkan  persamaan diferensial biasa (pdb) orde satu, orde 2, orde tinggi, sistem persamaan diferensial biasa, solusi deret, Transformasi Laplace, Deret Fourier, 




	Silabus Lengkap
	Mata kuliah ini memperkenalkan konsep-konsep elementer dalam persamaan (pdb) diferensial biasa. Masalah keujudan dan ketunggalan solusi diperkenalkan. Topik yang dibahas adalah persamaan diferensial biasa (pdb) orde satu, orde 2, orde tinggi, sistem persamaan diferensial biasa, solusi deret, Transformasi Laplace, Deret Fourier, Masalah Nilai batas, dan metode pemisahan peubah untuk menyelesaikan persamaan panas dalam daerah hingga. Kuliah ini memperhatikan aspek fisis dari teori yang dibahas, juga interpretasi dan simulasi. 


	Luaran
(Outcomes)
	Setelah mengikuti kuliah ini mahasiswa diharapkan: 
• Memiliki pemahaman akan konsep-konsep dasar persamaan diferensial biasa, masalah nilai awal, keujudan dan ketunggalan solusi, dan titik singular pdb. 
• Terampil menggunakan metode faktor pengintegralan, metode koefisien tak tentu, variasi parameter, deret pangkat, deret Fourier dan Transformasi Laplace untuk menyelesaikan pdb (scalar) yang standard. 
• Terampil menggunakan metode pemisahan peubah untuk menyelesaikan persamaan panas dalam daerah hingga. 
• Memiliki pemahaman terhadap aspek fisis dari teori yang dibahas, juga menginterpretasikan solusi. 
• Kemampuan menggunakan aljabar komputer untuk visualisasi dan simulasi. 


	Mata Kuliah Prasayarat
	Matematika Dasar I
	

	
	Matematika Dasar II
	

	Pustaka
	128. Finizio/ Ladas. Persamaan Diferensial Biasa 1982. (pustaka Utama)
129. W.E. Boyce & R.C. DiPrima, Elementary Differential Equations and Boundary Value Problems, 9th Edition, John Wiley & Sons, Inc., 2010 (Pustaka Utama) 




Satuan Acara Perkuliahan MA2222 Pengantar Persamaan Diferensial

	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Metode – Metode Dasar Persamaan Diferensial Orde Satu 
	· Pendahuluan dan Definisi-definisi
· Keujudan dan Ketunggalam
· Peubah Terpisah
	· Dapat mengklasifikasikan berbagai PD.
· Memahami makna sebenarnya dari solusi PD, solusi umum dan solusi khusus.
· Mengenal penggunaan teorema eksistensi dan ketunggalan solusi.
	

	2.
	Metode – Metode Dasar Persamaan Diferensial Orde Satu
	· Persamaan diferensial Linear Orde Satu
· Persamaan Diferensial Eksak
· Persamaan Homogen

	· Dapat mencari solusi dari PD eksak dan tak eksak. 
· Dapat menyelesaikan pemodelan PD, mencari solusi dan interpretasi. 
· Mengetahui persamaan Homogen 
	

	3.
	Persamaaan Diferensial Linear
	· Persamaan diferensial yang tereduksi ke Orde Satu(lanjutan Persamaan Orde Satu)
· Pendahuluan dan Definisi-definisi
· Bebas Linear dan Wronski
	· Bisa mereduksi persamaan linier orde satu. 
· Mengetahui apa itu persmaan diferensial linier. 
· Memahami tentang Bebas Linear dan Definisi Wronski. 
	

	4.
	Persamaaan Diferensial Linear
	· Persamaan diferensial Homogen dengan koefisien konstanta-Persamaan Karekterisitik.
· Persamaan diferensial Homogen dengan koefisien konstanta-Penyelesaian Umum
	· Memahami apaitu persmaan karekterisitik untuk persamaan diferensial homogen dengan koefisien konstanta .
· Mengaitkan penyelesaian persmaan diferensial Homogen dengan Koefisien Konstanta dengan sebuah himpunan fundamental.
	

	5.
	Persamaan Diferensial Linear
	· Persamaan Homogen dengan Koefisien Peubah
· Persamaan diferensial Euler
· Reduksi Orde 
	· Mengenal Persamaan Euler .
· Dapat menetukan penyelesaian suatu persmaan diferensial tertentu dengan menurunkan orde persamaan diferensial linear itu.
	

	6.
	Persamaaan Diferensial Linear
	· Penyelesaian Persamaan diferensial linear Homogen dengan Metode Deret Taylor
· Persamaan diferensial Tak Homogen
	· Memahami metodeuntuk mencari penyelesaian berbentuk deret Taylor dari suatu persmaan diferensial.
· Mengetahui tentang persamaan diferensial tak homogen.
	

	7.
	Persamaaan Diferensial Linear
	· Metode Koefisien Tak-tertentu
· Variasi Parameter
	· Memahami penggunaan metode koefisien tak tentu untuk menghitung penyelesaian khusus dari persamaan diferensial takhomogen.
· Memahami penggunaan metode variasi Parameter untuk menghitung penyelesaian khusus dari persamaan diferensial takhomogen
	

	8
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9.
	Sistem Linear
	· Pendahuluan dan teori Dasaar
· Metode Eliminasi
	· Memahami apa itu sistem linear.
· Memahami penggunaan Metode Eliminasi untuk menyelesaikan system persamaan diferensial dalam dua fungsi yang tak diketahui dan dengan koefisien konstanta.
	

	10.
	Sistem Linear dan Transformasi Laplace
	· Metode Matriks
· Pendahuluan
	· Memahami penggunaan Metode EliminasiMatriks untuk menyelesaikan system persamaan diferensial dalam dua fungsi yang tak diketahui dan dengan koefisien konstanta.
· Memahami penggunaan metode pemetaan Laplace untukmeyelesaikan persamaan diferensial linear dengan koefisien konstatnta dan system persmaan linear sejenis.
	

	11.
	Transformasi Laplace 
	· Transformasi Laplace dan Sifat-sifatnya
· Penerapan Pemetaan Laplace pada Persamaan Diferensial dan Sistem Persamaan
	· Mengetahui sifat-sifat transformasi laplace.
· Mengetahui apa turunan dari pemetaan laplace untuk dapat menerapkan pemetaan laplace pada persamaan diferensial.
	

	12.
	Transformasi Laplace
	· Fungsi Tangga Satuan
· Fungsi Impuls Satuan
	· Memahami apa itu fungsi tangga satuan
· Dapatmenyajikan suatu model analitis untuk tipe tertentu dari fenomena fisis yang terjadi dalam jangka waktu yang sangat pendek.
	

	13.
	Solusi Deret
	· Pendahuluan
· Tinjauan Ulangan Mengenai Deret Kuasa
· Titik BIasa dan Titik Singular
	· Mengetahui metode metode yang berhasil guna untukmenyelesaikan persmaan diferensiallinear orde dua dengan koefisien peubah.
· Memahami apa itu deret kuasa.
· Mengetahui apa itu titik biasa dan titik singular.
·  
	

	14.
	Solusi Deret
	· Deret Kuasa sebagai Penyelesaian di Sekitar titik Biasa
· Deret Kuasa sebagai Peneyelesaian di Sekitar Titik Singular yang Regular
	· Memahami bagaimana menyelesaikan sebarang persmaan diferensial linear orde dua dengan koefisien peubah dalam suatu selang di sekitar titik biasa.
	

	15.
	Review 
	
	
	

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER

































[bookmark: _Toc482633475][bookmark: _Toc488863580]MA3123 Fungsi Kompleks
	Kode: MA3123

	Kredit :3

	Semester : 5
	Bidang Pengutamaan: Analisis

	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Fungsi Kompleks

	Silabus Ringkas
	Lapangan bilangan kompleks, fungsi eksponensial dan trigonometri, fungsi holomorfik, fungsi harmonic, persamaan Cauchy-Riemann, integral garis, teorema integral Cauchy, rumus integral Cauchy, deret pangkat fungsi analitik, singularitas, residu dan menghitung integral definit, lemma Schwarz.

	Silabus Lengkap
	Bilangan kompleks muncul ketika artimetika system bilangan real ditambahkan dengan . Perkuliahan ini merupakan pengantar analisis kompleks, yaitu kalkulus fungsi-fungsi dengan variable bernilai kompleks. Kelas fungsi-fungsi analitik yaitu fungsi yang mempunyai turunan terhadap variable kompleks, mempunyai peranan sentral dalam teori ini. Tujuan perkuliahan ini adalah memahami berbagai teorema yang mengagumkan dibandingkan dengan teorema serupa untuk fungsi bernilai real.

	Luaran
(Outcomes)
	Setelah mengikuti perkuliahan ini, selain menguasai konsep-konsep dasar pada silabus, mahasiswa diharapkan 
1. Dapat meningkatkan kematangan dalam analisis kompleks. 
2. Memiliki latar belakang pengetahuan dan kedalaman yang memadai untuk mengikuti perkuliahan lanjut yang memanfaatkan analisis kompleks.  
3. Memiliki wawasan dan ketrampilan bekerja dengan peubah kompleks, khususnya yang terkait dengan turunan, integral, dan deret kompleks, serta aplikasinya (yang sederhana).

	Prasyarat
	Matematika Dasar 1

	
	Matematika Dasar 2

	
	Kalkulus Peubah Banyak

	Pustaka
	1. James Ward. Brown and Ruel.V. Churcill, , Complex Variables and Applications, 8th ed., McGraw-Hill, 2008 (Pustaka utama
2. Koko Martono, Fungsi Kompleks, Catatan Kuliah (Pustaka pendukung)






























Satuan Acara Perkuliahan  MA3123 Fungsi Kompleks
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Pendahuluan dan Sistem Bilangan Kompleks
	Gambaran menyeluruh isi matakuliah, Aljabar bilangan kompleks, koordinat Cartesian, kordinat polar, pertidaksamaan segitiga
	Dapat melakukan operasi aljabar bilangan kompleks, secara aljabar maupun vector
	Brown, Churchill Ch. 1 Section 1-4

	2.
	Sistem Bilangan Kompleks
	Koordinat polar, akar dan pangkat, Dalil de Moivre, Topologi sederhana
	Dapat menentukan akar bilangan kompleks menggunakan polygon Dapat menentukan/menggambar daerah solusi pertidaksamaan Dapat menentukan daerah buka, tutup, kompak, batas, dan tutupan
	Brown, Churchill Ch. 1 Section 5-12

	3
	Keanalitikan, Persamaan Cauchy-Riemann
	Fungsi kompleks

limit dan kekontinuan fungsi
	Dapat menuliskan fungsi baik dalam   maupun konjugatnya  , menentukan bagian real dan imajiner Dapat menentukan limit dan kekontinuan fungsi menggunakan ɛ  dan δ
	Brown, Churchill Ch. 2 Section 9-13

	4
	
	Turunan fungsi, pers. Cauchy Riemann, fungsi analitik dan fungsi harmonik
	Dapat menentukan daerah di mana fungsi tidak mempunyai turunan dengan pers. Cauchy Riemann Memahami bahwa pers. Cauchy-Riemann bukan syarat cukup. Menentukan keanalitikan menggunakan harmonik konjugat. Dapat membuktikan bahwa bagian Re  dan Im harmonic jika  holomorfik
	Brown, Churchill Ch. 2 Section 14-20

	5
	Fungsi-fungsi elementer
	Fungsi-fungsi eksponensial, trigonometri, hiperbolik dan logaritma,
	Dapat menentukan domain dan range fungsi-fungsi yang melibatkan fungsi-fungsi elementer: eksponensial, trigonometric, hiperbolik dan logaritma. Dapat menentukan keanalitikan fungsi-fungsi yang melibatkan fungsi elementer.
	Brown, Churchill Ch. 3 Section 21-25

	6
	
	Logaritma dan cabang  , fungsi pangkat
 , inverse trigonometri.
	Dapat menentukan/memilih cabang/branch fungsi logaritma dan fungsi pangkat  . Dapat menentukan solusi persamaan yang melibatkan fungsi-fungsi elementer
	Brown, Churchill Ch. 3 Section 26-30

	7
	Pemetaan oleh fungsi elementer
	Fungsi linear,  , transformasi fraksional atau Mobius,  dan  .
	Dapat menentukan sifat-sifat pemetaan oleh fungsi sederhana atas objek-objek sederhana seperti garis dan lingkaran dan menggunakannya untuk menentukan image fungsi elementer serta kelakuan fungsi secara local maupun di tak berhingga  
Dapat menentukan transformasi Mobius berdasarkan petanya pada tiga titik tak segaris
	Brown, Churchill Ch. 4 Section 31-37

	8
	UTS

	9
	
	Transformasi  ,  
	Dapat menentukan sifat-sifat pemetaan oleh fungsi ,   atas objek-objek sederhana seperti garis dan lingkaran dan menggunakannya untuk menentukan image fungsi
	Brown, Churchill Ch. 4 Section 38-41

	10
	Integrals
	Integral tentu, integral garis, Teorema Cauchy-Goursat,  Simply and Multiply Connected Domains
	Dapat menentukan integral dengan parameterisasi kurva. Dapat menentukan integral fungsi bernilai ganda ketika melintasi atau tidak melintasi branch cut. Dapat menentukan  jika 
	
Brown, Churchill Ch. 5 Section 42-47

	11
	
	Integral tak tentu, 
ketak bergantungan pada lintasan, integral Cauhy dan turunannya, dalil Morera, dalil Liouville, teorema Fundamental Aljabar
	Dapat memanfaatkan prinsip deformasi path dalam menghitung integral. Dapat menggunakan rumus integral Cauchy untuk menentukan 
Dapat menggunakan Dalil Morera untuk memeriksa keanalitikan fungsi.
	Brown, Churchill Ch. 5 Section 48-55

	12
	Deret
	Kekonvergenan, deret Taylor, deret Laurent
	Dapat menentukan radius kekonvergenan deret.
Dapat menentukan deret Taylor fungsi holomorfik.
Dapat menentukan deret Laurent pada annulus Menyelediki sifat keanalitikan fungsi yang disajikan dalam bentuk deret
	Brown, Churchill Ch. 6 Section 56-59

	13
	
	Kekonvergenan seragam, integral dan turunan deret, akar fungsi analitik
	Menentukan integral dan turunan dari deret pangkat Dapat menentukan daerah keberlakuan representasi deret Laurent sebuah fungsi
	Brown, Churchill Ch. 6 Section 60-66

	14
	Residu dan pole/kutub
	Titik singular, pole, orde nol, rumus residu, pole
	Dapat menentukan tipe titik singularitas Dapat menentukan residu dari. 
Dapat menggunakan dalil residue untuk menghitung integral
	Brown, Churchill Ch. 7 Section 61-67

	15
	
	Integral tak wajar  dengan metode residue. Integrasi sekitar titik branch
	Dapat menentukan integral tak wajar 
dengan metode residue. Menentukan integral


	Brown, Churchill Ch. 7 Section 72-75

	16
	UAS

































[bookmark: _Toc482633476][bookmark: _Toc488863581]MA3112 Metode Numerik
	Kode:
MA3112
	Kredit :
3-1 SKS
	Semester : 
V
	Bidang Pengutamaan:
Matematika Terapan
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	3 Kuliah dan 1 Praktikum

	Nama Mata Kuliah

	Metode Numerik

	Silabus Ringkas
	Galat, akar persamaan tak linear, sistem persamaan linear, interpolasi, pencocokan kurva, turunan dan pengintegralan numerik, persamaan diferensial biasa (masalah nilai awal dan nilai batas), persamaan diferensial parsial.

	Silabus Lengkap
	Mata kuliah ini memperkenalkan galat, akar persamaan tak linear, sistem persamaan linear, interpolasi, pencocokan kurva, turunan dan pengintegralan numerik, persamaan diferensial biasa (masalah nilai awal dan nilai batas), persamaan diferensial parsial. Topik-topik yang akan dipelajari adalah Galat dan Algoritma Akar, Metode Bagi Dua, Metode Posisi Palsu, Metode Newton-Raphson, Sekan, Titik Tetap, Jenis Matriks, Sistem Segitiga, Metode Eliminasi Gauss, Penumpuan, Sistem Tridiagonal, Dekomposisi Segitiga, Metode Iteratif, Jacobi, Gauss-Seidel, Nilai Eigen, Polinom Lagrange, Newton, Prinsip Kuadrat Terkecil, Hampiran Turunan, Beda Maju, Mundur, dan Pusat, Aturan Newton-Cotes, Aturan Rekursif, Romberg, Metode Euler, Heun, Deret Taylor, Runge-Kutta, Penduga-Pengoreksi, Sistem Persamaan Diferensial Orde Satu, Persamaan Diferensial Orde Lebih Tinggi, Persoalan Nilai Batas, dan Metode Beda Hingga.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	-

	Luaran
(Outcomes)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
· Mampu berfikir secara sistematis dan algoritmik.
· Mampu secara aktif dan mandiri menyusun algoritma penyelesaian masalah matematika yang tidak dapat diselesaikan secara analitik.

	Mata Kuliah Terkait
	MA1101- Matematika Dasar I
	Pre-requisite

	
	MA1201- Matematika Dasar II
	Pre-requisite

	
	MA2121- Aljabar Linear Elementer
	Pre-requisite

	
	KU1102- Pengantar Komputer & Software I 
	Pre-requisite

	
	KU1202- Pengantar Komputer & Software II
	Pre-requisite

	Pustaka
	Steven Chapra & Canale, Numerical methods for engineering, 4th edition, McGraw-Hill, 2002





Satuan Acara Perkuliahan MA3112 Metode Numerik
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Konsep dasar numerik dan akar persamaan 
	Galat dan Algoritma Akar, Metode Bagi Dua
	· Memahami kalkulus yang digunakan dalam metode numerik
	

	2.
	Konsep dasar numerik dan akar persamaan (Lanjutan)
	Metode Posisi Palsu, Metode Newton-Raphson, Secant, Titik Tetap 
	· Menyusun algoritma dan program
	

	3. 
	Sistem Persamaan Linear
	Jenis Matriks, Sistem Segitiga, Metode Eliminasi Gauss
	· Menerapkan OBE
· Mengenal konsep penyulihan mundur/maju
· Menyusun algoritma dan program
	

	4.
	Sistem Persamaan Linear (Lanjutan)
	Penumpuan, Sistem Tridiagonal, Dekomposisi Segitiga
	· Memahami penumpuan dan jenisnya
· Menerapkan OBE untuk menghitung determinan
· Menyelesaikan beberapa sistem linear
	

	5.
	Sistem Persamaan Linear (Lanjutan)
	Metode Iteratif, Jacobi, Gauss-Seidel
	· Memahami kapan metode iteratif dapat digunakan
· Menyusun algoritma dan program
	

	6.
	Sistem Persamaan Linear (Lanjutan)
	Nilai Eigen
	· Memahami masalah nilai eigen
· Menyusun algoritma dan program
	

	7.
	Review dan Tes
	
	
	

	8.
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	9.
	Interpolasi dan Pencocokan Kurva
	Polinom Lagrange, Newton, Prinsip Kuadrat Terkecil
	· Memahami perbedaan masalah interpolasi dan pencocokan kurva
· Menyusun algoritma dan program
	

	10.
	Turunan dan Pengintegralan Numerik
	Hampiran Turunan, Beda Maju, Mundur, dan Pusat, Aturan Newton-Cotes
	·   Menghampiri turunan untuk fungsi dalam bentuk diskrit
	

	11.
	Tutunan dan Pengintegralan Numerik (Lanjutan)
	Aturan Rekursif, Romberg
	·   Mampu memilih aturan pengintegralan yang cocok
·   Menyusun algoritma dan program
	

	12.
	Persamaan Diferensial Biasa
	Metode Euler, Heun, Deret Taylor, Runge-Kutta, Penduga-Pengoreksi
	·   Memahami perlunya metode numerik untuk masalah nilai awal
·   Menyusun algoritma dan program
	

	13.
	Persamaan Diferensial Biasa (Lanjutan)
	Sistem Persamaan Diferensial Orde Satu, Persamaan Diferensial Orde Lebih Tinggi
	·   Mampu mengubah persamaan diferensial orde lebih tinggi menjadi sistem persamaan diferensial orde satu 
	

	14.
	Persamaan Diferensial Biasa (Lanjutan)
	Persoalan Nilai Batas
	· Mampu melakukan pendiskritan sehingga menghasilkan sistem linear
	

	15.
	Persamaan Diferensial Parsial
	Metode Beda Hingga
	· Mampu menggunakan metode implisit dan eksplisit pada persamaan perambatan panas
	

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER




























[bookmark: _Toc482633477][bookmark: _Toc488863582]MA3142 Teori Peluang
	Kode:
MA3142
	Kredit :
4 SKS
	Semester : 
5
	Bidang Pengutamaan:
Statistika
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	4 Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Teori Peluang

	Silabus Ringkas
	Dalam kuliah ini diperkenalkan konsep peluang untuk menganalisis fenomena alam dan membahas variable dan sifat-sifatnya, khususnya melalui fungsi distribusi dan fungsi pembangkit momen.

	Silabus Lengkap
	Mata kuliah ini memperkenalkan konsep peluang untuk menganalisis fenomena alam dan membahas cariabel dan sifat-sifatnya, khususnya melalui fungsi distribusi dan fungsi pembangkit momen. Topik-topik yang akan dipelajari adalah ruang sampel dan peluang, peluang bersyarat, kebebasan, distribusi peubah acak, fungsi pembangkit momen, dstribusi fungsi beberapa peubah acak (diskrit dan kontinu), distribusi gabungan, statistik teurut, distribusi khusus, hukum bilangan besar, dan teori limit pusat.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	-

	Luaran
(Outcomes)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
· Mempelajari dan memahami karakteristik dari suatu distribusi (variabel acak) sembarang, baik kontinu maupun diskrit
· Menentukan fungsi distribusi dari fungsi peubah acak berdasarkan data nyata
· Mengenal dan mempelajari distribusi multivariate (khususnya matriks korelasi) dan distribusi merjinalnya
· Memahami dan menentukan distribusi statistik terurut
· Memahami dan menerapkan teori limit pusat

	Mata Kuliah Terkait
	Analisis Data
	-

	Pustaka
	130. Hogg, R.V, McKean, J.W., and Craig, A. T., Introduction to Mathematical Statistics. Ed. 7th, Pearson, USA, 2013 (Pustaka utama)
131. Wakerly, D., Mendenhall III, W.Scheaffer, R, Mathematical Statistics with Application, Ed. 7th , Thomson, Canada, 2008 (Pustaka pendukung)





Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah MA3142 Teori Peluang
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Eksperimen Acak
	Ruang sampel
	· Memahami ruang sampel dari sudut pandang teori himpunan
	1.2

	2.
	Pengertian peluang 

	Peluang empiris dan peluang teoritis 

	· Memahami eksperimen acak dan ruang sampel, memahami peluang sebagai fungsi dengan domain koleksi peristiwa (koleksi himpunan), mengenali sifat-sifat peluang 
	1.3-1.4

	3.
	Peubah acak 

	Fungsi densitas peluang, fungsi distribusi, fungsi peluang, transformasi variabel acak 

	· Memahami pengertian peubah acak, memahami pengertian dan sifat-sifat fungsi densitas peluang, ciri-ciri fungsi distribusi 
	1.5-1.7

	4.
	Ekspektasi matematik 

	Momen, variansi, fungsi pembangkit momen, ketidaksamaan Chebyshev, Markov, Chernoff 

	· Memahami pengertian ekspektasi, mencari momen, menentukan mean dan variansi, menentukan batas atas atau batas bawah peluang dengan menggunakan ketidaksamaan Chebyshev, Markov, Chernoff 
	1.8-1.10

	5.
	Distribusi Multivariat 
 
	Distribusi 2 variabel acak, transformasi 2 variabel 

	· Memahami distribusi gabungan, hubungan antara 2 atau lebih variabel, transformasi 2 variabel, transformasi Jacobi 
	2.1-2.2

	6.
	Peluang bersyarat 

	Distribusi marginal dan distribusi bersyarat 
	· Memahami peluang bersyata, menyelidiki distribusi marginal dan distribusi bersyarat 
	2.3

	7.
	Kebebasan 

	Koefisien korelasi 

	· Memahami pengertian kebebasan, kebebasan dan fungsi densitas marginal, kebebasan dan ekspektasi, kebebasan dan fungsi pembangkit momen, kebebasan dan korelasi 
	2.4-2.5

	8.
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9.
	Beberapa model distribusi diskrit 

	Distribusi binomial, trinomial, multinomial, distrubusi Poisson 

	· Memahami model-model distribusi binomial, trinomial, multinomial, distrubusi Poisson, menyelkidiki parameter-parameternya dan fungsi pembangkit momennya, melakukan pendekatan distribusi Poisson untuk binomial 
	3.1-3.2

	10.
	Beberapa model distribusi kontinu 

	Distribusi Gamma dan Chi-kuadrat, distribusi normal 

	· Memahami model distribusi Gamma sebagai invers dari Poisson, memahami distribusi Chi-kuadrat sebagai hal khusus dari distribusi Gamma, memahami distribusi normal, menyelidiki parameter-parameternya dan fungsi pembangkit momennya 
	3.3-3.4

	11.
	Distribusi normal bivariat 

	Distribusi marginal dan bersyarat, koefisien korelasi 

	· Mengenali fungsi densitas peluang distribusi normal bivariat, menghitung ekspektasi bersyarat, menghitung variansi bersyarat, memahami hubungan kebebasan dan koefisien korelasi 
	3.5

	12.
	Sampel acak, Distribusi t dan F 


	Statistik, transformasi variabel, dan Distribusi fungsi beberapa peubah acak 


	· Memahami pengertian sampel acak, melakukan transformasi variabel diskrit, menyelidiki Jacobian transformasi dan melakukan transformasi variabel kontinu 
· Menurunkan distribusi t, menurunkan distribusi F, menyelidiki hubungan distribusi t dan F
	2.7-2.8
3.6

	13.
	Distribusi statistik terurut 

	Fungsi densitas peluang 

	· Memahami pengertian statistik terurut, menyelidiki distribusi nilai ekstrim, menurunkan distribusi beta dari distribusi nilai ekstrim sampel acak yang diambil dari distribusi uniform 
	4.4
Wack: 6.7

	14.
	Teknik fungsi pembangkit momen 

	Distribusi kombinasi linier beberapa peubah acak yang berdistribusi normal 

	· Menggunakan fungsi pembangkit momen untuk meyelidiki distribusi kombinasi linier beberapa peubah acak yang berdistribusi normal, juga untuk menurunkan distribusi Chi-kuadrat dari sampel acak yang diambil dari distribusi normal 
	Wack: 6.5

	15.
	Distribusi sampling 

	Distribusi X-bar dan distribusi variansi sampel 

	· Menurunkan distribusi X-bar, menurunkan distribusi variansi sampel, kebebasan antara X-bar dan variansi sampel, menurunkan distribusi t, menurunkan distribusi F dari dua sampel acak yang bebas 

	Wack: 7.2

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER














[bookmark: _Toc482633478][bookmark: _Toc488863583]MA3223 Pengantar Analisis Real
	Kode: MA3223

	Kredit :3

	Semester : 6
	Bidang Pengutamaan Analisis

	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Pengantar Analisis Real

	Silabus Ringkas
	Sistem bilangan real, barisan bilangan real, fungsi bernilai real, barisan fungsi bernilai real, turunan, dan integral Riemann. Pada mata kuliah ini, mahasiswa diajak untuk memahami kalkulus secara mendalam. Pemahaman awal tentang kalkulus merupakan prasyarat untuk kuliah ini.  


	Silabus Lengkap
	Matakuliah ini membahas sistem bilangan real, barisan bilangan real, fungsi bernilai real, barisan fungsi bernilai real, fungsi kontinu seragam, teorema Nilai Antara, turunan dan Teorema Nilai Rata-rata, integral Riemann, dan teorema dasar kalkulus. Kuliah ini adalah kuliah pertama bagi mahasiswa untuk berlatih bernalar secara ketat dan berpikir analitis. Penekanan utama adalah mengerti cara membuktikan suatu pernyataan dan bagaimana menuliskan bukti secara formal.

	Luaran
(Outcomes)
	Setelah mengikuti kuliah ini mahasiswa diharapkan mampu bernalar (baik secara intuitif maupun analitis) dan mengekspresikan hasil pernalarannya secara tertulis, sistematis dan rigorous.

	Prasyarat
	Matematika Dasar 1

	
	Matematika Dasar 2

	
	Pengantar Logika dan Himpunan

	Pustaka
	1. K. G. Binmore, Mathematical Analysis, 2nd ed., Cambridge Univ. Press, 1982 (Pustaka Utama)
2. R.G. Bartle and D.R. Sherbert, Introduction to Real Analysis, John Wiley & Sons, 2000 (Pustaka pendukung)





















Satuan Acara Perkuliahan MA3223 Pengantar Analisis Real
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Logika dan Himpunan
	Kalimat matematika dan logika, pernyataan berkuantor, bukti dan metode pembuktian, himpunan dan notasinya
	Mempersiapkan peserta pada keperluan teknis untuk mengikuti perkuliahan ini
	Bab -1 dan bab 0, Binmore dan Bartle.

	2.
	Bilangan Real
	Bilangan real sebagai bentuk desimal, sifat aljabar, sifat urutan, akar dan persamaan kuadrat, nilai mutlak
	Mengingat kembali dan mengaitkan perkuliahan ini dengan perkuliahan yang sudah diambil terdahulu
	Bab 1, Binmore

	3
	Sifat Kelengkapan Bilangan Real
	Paradoks Zeno, himpunan terbatas, sifat kelengkapan, manipulasi dengan supremum dan infimum
	Memahami sifat kelengkapan dari himpunan bilangan real
	Bab 2, Binmore

	4
	Lebih Jauh tentang Bilangan Real
	Maksimum dan minimum, interval
	Memahami himpunan bagian dari himpunan bilangan real
	Bab 3, Binmore

	5
	Barisan
	Definisi barisan, kekonvergenan barisan, teorema limit, barisan monoton
	Memahami konsep barisan dan kekonvergenannya
	Bab 4, Binmore

	6
	Sub-barisan dan Barisan Cauchy
	Definisi sub-barisan, teorema Bolzano Weierstrass, barisan Cauchy, barisan divergen
	Mengajak mahasiswa memahami sub-barisan dan memahami pentingnya barisan Cauchy dalam penentuan kekonvergenan barisan
	Bab 5, Binmore

	7
	Deret
	Deret dan kekonvergenan, deret dengan suku-suku positif, sifat dasar deret, kriteria Cauchy, uji kekonvergenan deret, kekonvergenan mutlak dan kekonvergenan bersyarat
	Mengulang mata kuliah kalkulus tentang deret dan kekonvergenan secara lebih rigorous
	Bab 6, Binmore

	8
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9
	Fungsi
	Fungsi dan grafik, fungsi polinom dan fungsi rasional, operasi pada fungsi, fungsi invers, fungsi terbatas
	Memahami berbagai fungsi dan sifat-sifatny
	Bab 7 Binmore

	10
	Limit dan Kekontinuan Fungsi
	Limit fungsi di satu titik, kekontinuan di satu titik, sifat limit dan kekontinuan
	Mulai mengkaji limit dari fungsi secara rigorous
	Bab 8 Binmore

	11
	Fungsi Kontinu pada Interval
	Kekontinuan pada interval, sifat fungsi kontinu pada interval
	Memahami konsep kekontinuan fungsi secara rigorous
	Bab 9 Binmore

	12
	Turunan
	Turunan di suatu titik, sifat dasar turunan, turunan tingkat tinggi
	Memahami turunan secara rigorous
	Bab 10, Binmore

	13
	Teorema Nilai Rata-rata
	Maksimum dan minimum lokal, titik stasioner, teorema nilai rata-rata
	Memahami konsep maksimum dan minimum lokal serta teorema nilai rata-rata
	Bab 11, Binmore

	14
	Fungsi Monoton
	Definisi dan limit fungsi monoton, fungsi monoton yang terturunkan, invers fungsi monoton
	Memahami fungsi monoton dan sifat-sifatnya
	Bab 12, Binmore

	15
	Integral
	Luas daerah, integral, turunan dari integral, teorema dasar kalkulus, integral Riemann
	Memahami konsep integral secara rigorous dan sifat-sifatnya
	Bab 13, Binmore

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER





















[bookmark: _Toc482633479][bookmark: _Toc488863584]MA3113 Matematika Keuangan
	Kode: MA3113

	Kredit : 3

	Semester : 5
	Bidang Pengutamaan: Terapan

	Sifat:
Pilihan

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Matematika Keuangan

	Silabus Ringkas
	Mata kuliah ini merupakan pengantar bagi studi matematika keuangan yang membahas : gerak Brown geometrik, interest rate dan present value analysis, options pricing, teorema arbitrage, model binomial, Black-Scholes formula, penilaian investasi dengan expected utility, pemilihan portofolio dan opsi exotic.

	Silabus Lengkap
	Mata kuliah ini merupakan pengantar bagi studi matematika keuangan untuk membangun kemampuan menentukan transaksi keuangan dasar dari saham dan opsi tanpa membahas lebih dalam penurunan formula matematika yang digunakan. Topik dasar dalam teori peluang diulas kembali pada pertemuan awal. Topik kedua adalah gerak Brown khususnya gerak Brown geometrik dibahas untuk membuat model simulasi return dari harga saham. Topik-topik selanjutnya adalah interest rate dan present value analysis, penentuan harga kontrak melalui arbitrage, teorema arbitrage, model binomial single dan multi perioda dan Black-Scholes formula yang merupakan formula penting dalam matematika keuangan. Selanjutnya dinahas tentang opsi exotic.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa mampu mengenali dan memahami berbagai konsep dasar dalam bidang matematika keuangan.

	Luaran
(Outcomes)
	Setelah mengikuti mata kuliah ini diharapkan mahasiswa mampu mengenali dan memahami berbagai konsep dasar dalam bidang matematika keuangan. 

	Mata Kuliah Terkait
	Teori Peluang
	Prasyarat

	Pustaka
	1. Sheldon M. Ross : An Introduction to Mathematical Finance, Cambridge University Press , 1999. 
2. John C. Hull, Options, Futures and Other Derivatives, Prentice Hall, 2002.
3. Simon Benninga, Financial Modelling, 2nd ed. , MIT Press, 2000. 





Satuan Acara Perkuliahan MA3113 Matematika Keuangan
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Pendahuluan
	Bunga (interest)
	3. Dapat  memahami pengertian bunga  serta bisa membedakan bunga berdasarkan prinsip perhitungannya 
4. Dapat memahami suku bunga serta faktor-faktor yang mempengaruhi suku bunga
	Sheldon M. Ross : An Introduction to Mathematical Finance, Cambridge University Press , 1999. 


	2.
	Pendahuluan
	Suku Bunga
	1. Dapat memahami suku bunga nominal dan suku bunga efektif
2. Dapat memahami hubungan suku bunga efektif dengan suku bunga nominal3
	Sheldon M. Ross : An Introduction to Mathematical Finance, Cambridge University Press , 1999. 


	3.
	Pendahuluan
	Penilaian (terhadap waktu) Uang dan Persamaan Nilai serta diskonto
	11. Dapat menentukan nilai uang sekarang dan nilai uang yang akan datang
12. Dapat menentukan  dan memahami prinsip persamaan nilai 
13. Dapat memahami dan menentukan diskonto
	Sheldon M. Ross : An Introduction to Mathematical Finance, Cambridge University Press , 1999. 


	4.
	Anuitas
	Anuitas, 
Anuitas berdasarkan nilai nominal setiap pembayaran, waktu pembayaran, dan  kepastian pembayaran,
Anuitas pasti dengan pembayaran tetap,

	5. Dapat memahami pengertian anuitas.
6. Dapat membedakan anuitas berdasarkan nilai nominal setiap pembayaran, waktu pembayaran, dan  kepastian pembayaran.
7. Dapat menentukan anuitas pasti dengan pembayaran tetap.
	Sheldon M. Ross : An Introduction to Mathematical Finance, Cambridge University Press , 1999. 

	5.
	Anuitas Akhir
	Anuitas Akhir,
Hubungan anuitas awal dan akhir
	13. Dapat menentukan anuitas akhir
14. Dapat memahami hubungan anuitas awal dan akhir
	Sheldon M. Ross : An Introduction to Mathematical Finance, Cambridge University Press , 1999. 

	6.
	Aplikasi dari Anuitas
	Amortisasi
	10. Dapat memahami pengertian amortisasi
11. Dapat menentukan sisa pinjaman  dengan metode prospektif dan retrospektif
	Sheldon M. Ross : An Introduction to Mathematical Finance, Cambridge University Press , 1999.

	7.
	Aplikasi dari Anuitas
	Sinking Fund (Dana Pelunasan/ Dana Endapan)
	3. Dapat memahami pengertian dana pelunasan/ dana endapan
4. Dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari
	Sheldon M. Ross : An Introduction to Mathematical Finance, Cambridge University Press , 1999.

	8.
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9.
	Peluang
	Peluang dan Variabel Acak Normal
	5. Dapat menghitung peluang, peluang bersyarat, nilai ekspektasi, variansi dan kovariansi.
6. Memahami sifat istimewa distribusi Normal dan Lognormal dibandingkan dengan distribusi lainnya
	Sheldon M. Ross : An Introduction to Mathematical Finance, Cambridge University Press , 1999. 

	10.
	Peluang
	Peluang dan Variabel Acak Normal
	10. Dapat menggunakan Teorema Limit Pusat untuk mengaproksimasi nilai peluang suatu variabel acak dengan fungsi distribusi normal.
	Sheldon M. Ross : An Introduction to Mathematical Finance, Cambridge University Press , 1999. 

	11.
	Gerak Brown Geometri
	Model Binomial dan Gerak Brown Geometrik sebagai aproksimasi penentuan harga saham
	1. Menentukan harga saham yang diasumsikan mengikuti Gerak Brown Geometri.
2. Dapat menunjukkan bahwa model rasio harga saham merupakan variabel acak berdistribusi Lognormal.
	Sheldon M. Ross : An Introduction to Mathematical Finance, Cambridge University Press , 1999. 

	12.
	Interest rates dan Analisis Present Value
	Interest rates,
Analisis Present Value
	3. Memahami perubahan nilai investasi dalam jangka waktu tertentu yang melibatkan Interest Rates dan Present Value.
4. Dapat menghitung Present Value, laju Return.
	Sheldon M. Ross : An Introduction to Mathematical Finance, Cambridge University Press , 1999.

	13.
	Interest rates dan Analisis Present Value
	Laju Return (Pendapatan), dan model interest rates yang kontinu.
	1. Dapat menghitung laju interest dan discount, beberapa jenis interest rates dan funggsi interest rates yang kontinu.
	Sheldon M. Ross : An Introduction to Mathematical Finance, Cambridge University Press , 1999.

	14.
	Penentuan Harga Kontrak melalui Arbitrage
	Definisi kontrak Forward, Future dan Opsi, Contoh model Sederhana Penentuan Harga Opsi dan Model Penentuan Harga Melalui Arbitrage
	9. Dapat membedakan jenis-jenis kontrak : forward, future, dan opsi.
10. Memahami proses arbitrage yang memungkinkan adanya strategi yang selalu menang (sure win)
	John C. Hull, Options, Futures and Other Derivatives, Prentice Hall, 2002

Sheldon M. Ross : An Introduction to Mathematical Finance, Cambridge University Press , 1999.

	15.
	Teorema Arbitrage
	Contoh model Sederhana Penentuan Harga Opsi dan Model Penentuan Harga Melalui Arbitrage
	1. Menentukan harga opsi call dengan model sederhana.
2. Menentukan harga opsi put, forward, dan future
	John C. Hull, Options, Futures and Other Derivatives, Prentice Hall, 2002

Sheldon M. Ross : An Introduction to Mathematical Finance, Cambridge University Press , 1999.

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER










[bookmark: _Toc482633480][bookmark: _Toc488863585]MA4114 Komputasi Keuangan
	Kode: MA4114

	Kredit : 3

	Semester : 7
	Bidang Pengutamaan: Terapan

	Sifat:
Pilihan

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Komputasi Keuangan

	Silabus Ringkas
	Mata kuliah ini merupakan lanjutan dari matematika keuangan yang membahas : gerak Brown geometrik, interest rate dan present value analysis, options pricing, teorema arbitrage, model binomial, Black-Scholes formula, penilaian investasi dengan expected utility, pemilihan portofolio dan opsi exotic.

	Silabus Lengkap
	Mata kuliah ini merupakan lanjutan dari matematika keuangan untuk membangun kemampuan menentukan transaksi keuangan dasar dari saham dan opsi tanpa membahas lebih dalam penurunan formula matematika yang digunakan. Topik dasar dalam teori peluang diulas kembali pada pertemuan awal. Topik kedua adalah gerak Brown khususnya gerak Brown geometrik dibahas untuk membuat model simulasi return dari harga saham. Topik-topik selanjutnya adalah interest rate dan present value analysis, penentuan harga kontrak melalui arbitrage, teorema arbitrage, model binomial single dan multi perioda dan Black-Scholes formula yang merupakan formula penting dalam matematika keuangan. Selanjutnya dinahas tentang opsi exotic.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa mampu mengenali dan memahami berbagai konsep dasar dalam komputasi keuangan.

	Luaran
(Outcomes)
	Setelah mengikuti mata kuliah ini diharapkan mahasiswa mampu mengenali dan memahami berbagai konsep dasar dalam bidang komputasi keuangan. 

	Mata Kuliah Terkait
	Matematika Keuangan
	Prasyarat

	
	Teori Peluang 
	Prasyarat

	Pustaka
	4. Sheldon M. Ross : An Introduction to Mathematical Finance, Cambridge University Press , 1999. 
5. John C. Hull, Options, Futures and Other Derivatives, Prentice Hall, 2002.
3. Simon Benninga, Financial Modelling, 2nd ed. , MIT Press, 2000





Satuan Acara Perkuliahan MA4114 Komputasi Keuangan
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Pendahuluan
	Peluang dan Variabel Acak Normal (Review)
	14. Dapat menghitung peluang, peluang bersyarat, nilai ekspektasi, variansi dan kovariansi.
15. Memahami sifat istimewa distribusi Normal dan Lognormal dibandingkan dengan distribusi lainnya
16. Dapat menggunakan Teorema Limit Pusat untuk mengaproksimasi nilai peluang suatu variabel acak dengan fungsi distribusi normal.
	Sheldon M. Ross : An Introduction to Mathematical Finance, Cambridge University Press , 1999. 

	2.
	Gerak Brown Geometri
	Model Binomial dan Gerak Brown Geometrik sebagai aproksimasi penentuan harga saham
	15. Menentukan harga saham yang diasumsikan mengikuti Gerak Brown Geometri.
16. Dapat menunjukkan bahwa model rasio harga saham merupakan variabel acak berdistribusi Lognormal.
	Sheldon M. Ross : An Introduction to Mathematical Finance, Cambridge University Press , 1999. 

	3.
	Interest rates dan Analisis Present Value
	Interest rates,
Analisis Present Value,
Laju Return (Pendapatan), dan model interest rates yang kontinu.
	12. Memahami perubahan nilai investasi dalam jangka waktu tertentu yang melibatkan Interest Rates dan Present Value.
13. Dapat menghitung Present Value, laju Return.
14. Dapat menghitung laju interest dan discount, beberapa jenis interest rates dan funggsi interest rates yang kontinu.
	Sheldon M. Ross : An Introduction to Mathematical Finance, Cambridge University Press , 1999. 

	4.
	Penentuan Harga Kontrak melalui Arbitrage
	Definisi kontrak Forward, Future dan Opsi, Contoh model Sederhana 
	11. Dapat membedakan jenis-jenis kontrak : forward, future, dan opsi.
12. Memahami proses arbitrage yang memungkinkan adanya strategi yang selalu menang (sure win)
	Sheldon M. Ross : An Introduction to Mathematical Finance, Cambridge University Press , 1999.

	5.
	Penentuan Harga Kontrak melalui Arbitrage
	Penentuan Harga Opsi dan Model Penentuan Harga Melalui Arbitrage
	8. Menentukan harga opsi call dengan model sederhana.
9. Menentukan harga opsi put, forward, dan future.
	Sheldon M. Ross : An Introduction to Mathematical Finance, Cambridge University Press , 1999.

	6.
	Teorema Arbitrage
	Teorema Arbitrage dan Pembuktiannya
	7. Memahami teorema Arbitrage dan cara pembuktiannya menggunakan pemograman linier.
8. Memahami aplikasi teorema Arbitrage menggunakan peluang tidak terjadinya sesuatu (Odds Against)
	Sheldon M. Ross : An Introduction to Mathematical Finance, Cambridge University Press , 1999.

	7.
	Teorema Arbitrage
	Model Binomial Multiperiode
	7. Dapat menentukan situasi di mana dapat dimungkinkannya terjadi Arbitrage atau tidak
8. Dapat membangun model harga saham menggunakan binomial multiperiode dan menentukan harga opsi melalui ekspektasi dari return.
	

	8.
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9.
	Rumus Black-Scholes
	Rumus Black-Scholes, sifat-sifat harga opsi dari Black-Scholes, penaksiran volatilitas, penentuan harga opsi put Amerika
	11. Dapat menghitung harga opsi menggunakan rumus penentuan harga opsi call Black-Scholes.
12. Memahami sifat-sifat harga opsi dari Black-Scholes.
13. Dapat menaksir nilai dari volatilitas saham atau variansi dari populasi variabel acak.
14. Dapat menentukan harga opsi put Amerika menggunakan model pergerakan harga saham binomial.
	Sheldon M. Ross : An Introduction to Mathematical Finance, Cambridge University Press , 1999.

	10.
	Teorema Arbitrage
	Model Trinomial
	9. Memahami keterbatasan penentuan harga melalui arbitrage pada model trinomial
	Sheldon M. Ross : An Introduction to Mathematical Finance, Cambridge University Press , 1999.

	11.
	Opsi Exotic
	Opsi Barrier, Opsi Asia dan Opsi Lookback, simulasi Monte Carlo
	7. Dapat membedakan antara opsi Barrier, opsi Asia dan Opsi Lookback dengan opsi Eropa dan opsi Amerika
8. Dapat menggunakan simulasi Monte Carlo untuk menaksir theta
	Sheldon M. Ross : An Introduction to Mathematical Finance, Cambridge University Press , 1999.

	12.
	Opsi Exotic
	Penentuan harga opsi Exotic dengan simulasi, estimator yang lebih efisien
	7. Dapat menentukan harga opsi Exotic menggunakan simulasi
8. Dapat melakukan simulasi penilaian dari opsi Asia dan Lookback menggunakan variabel kontrol dan anthithetik
	Sheldon M. Ross : An Introduction to Mathematical Finance, Cambridge University Press , 1999.

	13.
	Opsi Exotic
	Opsi dengan payoff  tak linear, aproksimasi penentuan harga menggunakan model binomial multiperiode
	7. Dapat menghitung harga opsi yang memiliki payoff   yang tak linear
8. Dapat menentukan aproksimasi harga opsi dengan menggunakan model binomial multiperiode.
	Sheldon M. Ross : An Introduction to Mathematical Finance, Cambridge University Press , 1999.

	14.
	Obligasi
	Menentukan Nilai Obligasi
	6. Dapat menentukan nilai obligasi
7. Dapat menentuka nilai obligasi dengan kupon
8. Dapat menentukan nilai obligasi tanpa kupon
9. Obligasi ABC
	Sheldon M. Ross : An Introduction to Mathematical Finance, Cambridge University Press , 1999.

	15.
	Penilaian investasi dengan expected utility,
Pemilihan portofolio 
	1. Menentukan penilaian investasi dengan expected utility serta penerapannya
2. Menentukan komposisi portofolio serta pemilihan portofolio dalam investasi agar menghasilkan investasi yang optimal

	1. Dapat menentukan penilaian investasi dengan expected utility serta penerapannya.
2. Dapat menentukan komposisi portofolio serta pemilihan portofolio dalam investasi agar menghasilkan investasi yang optimal

	John C. Hull, Options, Futures and Other Derivatives, Prentice Hall, 2002

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER










[bookmark: _Toc482633481][bookmark: _Toc488863586]MA4115 Optimasi Lanjut
	Kode: MA4115

	Kredit :
3
	Semester : 6
	Bidang Pengutamaan: Terapan

	Sifat: Pilihan

	Sifat kuliah
	Kuliah/ Praktikum

	Nama Mata Kuliah

	Optimasi Lanjut

	Silabus Ringkas
	Kuliah ini mempelajari beberapa metode untuk menyelesaikan masalah  optimisasi, di luar metode yang dipelajari di kuliah Optimasi.  Materi kuliah ini meliputi  Integer Linear Programming dan metode penyelesaiannya, Pemrograman Dinamik, dan beberapa metode heuristic.   

	Silabus Lengkap
	Materi kuliah ini meliputi :  
1. Integer Linear Programming 
2. Pemodelan menjadi integer Linear Programming, 
3. Branch and bound method,  
4. Cutting plane method, 
5. Gomory cut method, 
6. Pemrograman Dinamik,  
7. Metode Optimisasi Heuristic: genetic algorithm, simulated annealing, fuzzy logic.

	Luaran
(Outcomes)
	Setelah mengambil kuliah ini mahasiswa diharapkan: 
1. mempunyai pengalaman yang cukup untuk memodelkan masalah menjadi pemrograman integer, seperti   masalah-masalah optimisasi dalam bidang  transportasi, penugasan, penjadwalan, logistik, dan masalah produksi,  
2. dapat menyelesaikan program integer linear dengan branch and bound method, atau cutting plane method, atau dengan Gomory cut method, 
3. mengenal program dinamik dan dapat menerapkannya untuk menyelesaikan masalahmaslaah optimisasi tertentu, 
4. mengenal beberapa metode optimisasi heuristic seperti genetic algorithm, simulated annealing atau swarm optimization method dan dapat menggunakannya untuk menyelesaikan masalah-maslaah optimisasi tertentu.

	Prasyarat
	Optimasi

	Pustaka
	1. W. L. Winston, Operation Research: applications and algorithms, 3rd edition, Duxbury Press, 1993. (pustaka utama)
2. R. K. Martin, Large Scale Linear & Integer Optimization: a unified approach, Kluwer Academic Publisher, 1999. (pustaka pendukung)











Satuan Acara Pengajaran MA4115 Optimasi Lanjut	

	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Pengantar
	Review tentang masalah optimasi, program linear dan program non linear. Pemodelan masalah menjadi integer linear programming
	Mahasiswa dapat mengingat kembali  dua kelas masalah optimasi yaitu linear programming dan non linear programming, serta mempunyai pengalaman dalam memodelkan masalah menjadi integer linear programming
	· Pustaka Utama
· Pustaka Pendukung

	2.
	Review Metode Simplex
	Review Metode Simplex
	Mahasiswa dapat mengingat kembali ide dari metode simplex untuk menyelesaikan program linear
	· Pustaka Utama
· Pustaka Pendukung

	3
	Pemrograman integer
	Pemrograman integer, Pemodelan masalah menjadi pemrograman integer
	· Mahasiswa mengenal pemrograman integer
· Mahasiswa mempunyai pengalaman memodelkan masalah matematika menjadi suatu pemrograman integer
	· Pustaka Utama
· Pustaka Pendukung

	4
	Branch and Bound
	Branch and Bound Technique
	· Mahasiswa mengerti ide dasar dari teknik branch and bound
· Mahasiswa dapat menuliskan algoritma lengkap dari teknik branch and bound untuk menyelesaikan suatu pemrograman integer
	· Pustaka Utama
· Pustaka Pendukung

	5
	Metode Cutting plane
	Cutting plane method
	· Mahasiswa mengerti ide dasar dari cutting plane method
· Mahasiswa dapat menuliskan algoritma lengkap dari cutting plane method untuk menyelesaikan suatu pemrograman integer
	· Pustaka Utama
· Pustaka Pendukung


	6
	Metode Gomory cut 
	Metode Gomory cut 
	· Mahasiswa mengerti ide dasar dari Gomory cut method
· Mahasiswa dapat menuliskan algoritma lengkap dari Gomory cut method untuk menyelesaikan suatu pemrograman integer
	· Pustaka Utama
· Pustaka Pendukung


	7
	Review
	
	
	

	8
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9
	Pemrograman Dinamik
	Pemrograman Dinamik
	Mahasiswa dapat mengerti ide dasar dari pemrograman dinamik dan dapat membedakan dengan teknik optimasi lainnya

	· Pustaka Utama
· Pustaka Pendukung


	10
	Pemrograman Dinamik
	ovelapping subproblem and optimal substructure
	Mahasiswa dapat mengenali overlapping subproblem dan optimal substucture dari suatu masalah optimasi
	· Pustaka Utama
· Pustaka Pendukung


	10
	Memoization dan Pendekatan pada pemrograman dinamik
	Memoization 
	Mahasiswa dapat memahami konsep memoization
	· Pustaka Utama
· Pustaka Pendukung

	11
	Memoization dan Pendekatan pada pemrograman dinamik
	Top-down approach, bottom-up approach
	Mahasiswa dapat melakukan top-dowm approach atau bottom-up approach untuk mendapatkan kandidat solusi yang lebih baik.
	· Pustaka Utama
· Pustaka Pendukung

	12
	Metode Heuristik
	Algoritma genetika dan simulated annealing
	Mahasiswa dapat mengerti ide dasar dari algoritma genetika dan simulated annealing
	· Pustaka Utama
· Pustaka Pendukung

	14
	Metode heuristik
	Fuzzy logic algorithm
	Mahasiswa dapat mengerti ide dasar dari fuzzy logic algorithm
	· Pustaka Utama
· Pustaka Pendukung

	15
	Review
	
	
	

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER







































[bookmark: _Toc482633482][bookmark: _Toc488863587]MA3116 Sistem Dinamik
	Kode: MA 3116

	Kredit : 3

	Semester : 5
	Bidang Pengutamaan: Terapan

	Sifat:
Pilihan

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Sistem Dinamik

	Silabus Ringkas
	Kuliah ini membahas aspek kualitatif dan dinamik dari sistem persamaan diferensial biasa. Topik yang dibahas meliputi klasifikasi sistem linear, eksistensi dan ketunggalan solusi masalah nilai awal tak linear, kebergantungan kontinu terhadap nilai awal, kestabilan lokal, fungsi Liapunov, dan aplikasi pada masalah sains dan rekayasa.


	Silabus Lengkap
	1. Sistem linear, bentuk kanonik Jordan dan kestabilan ekulibrium
2. Konsep aliran sistem dinamik, eksistensi dan ketunggalan solusi, kebergantungan kontinu solusi terhadap nilai awal, perluasan solusi, kestabilan local.
3. Kestabilan Liapunov dan fungsi Liapunov
4. Bifurkasi lokal sederhana (titik pelana,transkritikal, Hopf), Reduksi pada Center Manifold
5. Aplikasi pada masalah biologi dan fisis.

	Luaran
(Outcomes)
	1. Mahasiswa memiliki kemampuan melakukan kajian dinamik sistem PD tak linear.
2. Mahasiswa memiliki kemampuan menggunakan konsep-konsep sistem dinamik untuk mengkaji perilaku dinamik masalah fisis maupun biologis terkait.

	Mata Kuliah Prasyarat
	Pengantar persamaan diferensial
	

	
	
	

	Pustaka
	1.Morris W. Hirsch and Stephen Smale: Differential Equations, Dynamical Systems, and Linear Algebra,
Academic Press, 1974 ([Pustaka utama]
2. Devanny, Robert. 1948. A first Course in Chaotic Dynamical system, theory and aplication.

	
	


[bookmark: _gjdgxs]



Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	
1
	Sistem linear
	Sistem Linear
	Mahasiswa dapat memahami
tentang defenisi sistem linear dan
kaitannya dengan pers diff biasa.
	

	2
	
	Bentuk Kanonik Jordan
	Mahasiswa dapat memahami bentuk kanonik Jordan
	

	3
	
	Kestabilan ekuilibrium
	Mahasiswa dapat menganalisis
kestabilan titik equilibrium dari
sistem linear
	

	4
	Solusi sistem dinamik.
	Konsep aliran sistem
dinamik dan eksistensi
dan ketunggalan solusi

	Mahasiswa dapat memeriksa
apakah sebuah sistem linear
mempunyai solusi atau tidak dan
berikut ketunggalannya.
	

	5
	
	Kebergantungan kontinu
solusi terhadap nilai
awal
	Mahasiswa dapat memahami
bukti kebergantungan solusi
secara kontinu terhadap nilai awal
dan menyatakan melalui contoh.
	

	6
	
	Perluasan solusi dan
kestabilan lokal
	Mahasiswa dapat memperluas
solusi dan menganalisis
kestabilannya.
	

	7
	Kestabilan dan Fungsi
Liapunov
	Nonlinear sinks and
stability
	Mahasiswa dapat memeriksa
kestabilan dari sistem lewat nilai
eigen dari aproksimasi linear dari
sistem.
	

	8
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9
	
	Fungsi Lyapunov,
Sistem Gradient

	Mahasiswa dapat memkonstruksi
Fungsi Lyapunov untuk
menganalisis kestabilan dari
sistem.
	

	10
	
	Hasil Kali dalam dan gradient
	Mahasiswa dapat memperluas
pemahaman gradient dalam ruang
vektor.
	

	11
	Bifurkasi
	Pengertian Bifurkasi
	Mahasiswa dapat memahami
dengan baik pengertian bifurkasi.
	

	12
	
	Titik pelana, transkritikal
	Mahasiswa dapat memahami
dengan baik pengertian bifurkasi.
dan mengenal titik pelana dan
transkritikal
	

	13
	
	Hopf bifurcation
	Mahasiswa dapat memahami
dengan baik pengertian bifurkasi.
dan mengenal hopt bifurcation
	

	14
	
	Reduksi pada Center
Manifold
	Mahasiswa dapat memahami
dengan baik pengertian bifurkasi
dengan reduksi pada center manifold.
	

	15
	Aplikasi sistem dinamik
	Masalah BIologi dan MAsalah Fisika
	Mahasiswa dapat memberi
contoh/kasus aplikasi sistem
dinamik pada masalah biologi atau fisika.
	

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER























[bookmark: _Toc482633483][bookmark: _Toc488863588]MA4117 Komputasi Dinamika Fluida
	Kode:
MA4117
	Kredit : 3

	Semester : 7
	Bidang Pengutamaan: Terapan

	Sifat: Pilihan

	Sifat kuliah
	Kuliah diselingi Pratikum

	Nama Mata Kuliah

	Komputasi Dinamika Fluida 

	Silabus Ringkas
	Dalam kuliah ini diperkenalkan pemodelan dari suatu masalah  secara numeric. Perbedaan antara persamaan beda dan persamaan diferensial dan metode beda hingga untuk persamaan beda dalam hal ini persamaan transport. Serta  Metode Staggered finite volume.

	Silabus Lengkap
	Mata kuliah ini memperkenalkan konsep pemodelan secara numeric serta aplikasiya pada the decay problem. Metode integrasi waktu, akurasi dari suatu skema numerik. Serta membahas tentang metode beda hingga untuk suatu persamaan beda dalam hal ini persamaan transport. Akan dijelaskan apa perbedaan antara persamaan diferensial dan persamaan beda serta analisis terhadap empat hal yaitu : kestabilan, kekonsistenan, kekonvergenan sera well posed. Untuk lebih  lanjutnya akan dibahas berbagai macam metode untuk menyelesaikan persamaan transport seperti metode FTBS, FTFS, FTCS, CTCS, Metode Lax, dan Metode Lax-Wendroff tidak lupa analisis syarat dari kestabilanmasing masing metode. Di bab selanjutnya akan banyak dibahas tentang Shallow Water Equation baik itu linier SWE, half linier SWE dan full non linier SWE serta berbagai macam simulasi untuk setiap masalah dengan menggunakan software.  

	Luaran
(Outcomes)
	Setelah mengikuti kuliah ini mahasiswa diharapkan dapat:
· Memiliki pemahaman tentang konsep pemodelan secara numerik
· Membedakan antara persamaan diferensial dan persamaan beda.
· Menganalisis kestabilan, kekonsistenan, kekonvergenan dan well posed persamaan transport.
· Memahami perbedaan metode FTBS, FTCS, CTCS, Metode Lax, dan Metode Lax-Wendroff.
· Menjelaskan tentang berbagai bentuk Shallow Water Equation serta metode yang digunakan.
· Membuat program untuk simulasi dari setiap permasalahan.

	Mata Kuliah Terkait
	Persamaan Diferensial Parsial
	

	
	Metode Numerik
	

	Pustaka
	132. Jochen Kampf,Ocean Modelling for Beginners.Springer 2009.







Satuan Acara Perkuliahan MA4117 Komputasi Dinamika Fluida
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	The Decay Problem
	Time Integration method
	· Dapat menjelaskan tentang pemodelan secara numerik dengan pengaplikasian pada decay problem. 
· Dapat menjelaskan macam-macam metode integrasi numeric
	

	2.
	
	Akurasi dari suatu Skema numerik
	Dapat menjelaskan Akurasi dari suatu skema numeric.
	

	3.
	Metode Beda Hingga dan Persamaan Transport
	· Hubungan antara Persamaan diferensial parsial dan persamaan beda
· Teorema Equivalensi Lax
	· Dapat menjelaskan hubungan antara persamaan diferensial dan persamaan beda serta keterkaitannya dengan kestabilan, kekonsistenan dan kekonvergenan.
· Dapat memahami isi dari teorema Ekuivalensi Lax dan kaitannya dengan persamaan beda.
	

	4.
	
	Metode Courant-Isaacson-Rees (FTBS,Upwind)
	Dapat menerapkan metode FTBS pada persamaan transport serta analisa kestabilan dan kekonsistenannya.
	

	5.
	
	Metode Richardson (FTCS)
	Dapat menerapkan metode FTCS pada persamaan transport serta analisa kestabilan dan kekonsistenannya.
	

	6.
	
	Metode Leapfrog (CTCS)

	Dapat menerapkan metode CTCS pada persamaan transport serta analisa kestabilan dan kekonsistenannya.
	

	7.
	
	· Metode Lax
· Metode Lax-Wendroff One Step
	Dapat menerapkan metode Lax dan Lax-Wendroff pada persamaan transport serta analisa kestabilan dan kekonsistenannya.
	

	8
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9.
	Staggered finite Volume method
	Metode Leapfrog untuk SWE (shallow water equation) linier
	Dapat menjelaskan formulasi dari metode leapfrog untuk SWE linier
	

	10.
	
	Bentuk Riemann 
	Dapat mentukan bentuk Riemann pada SWE linier.
	

	11.
	
	Skema conservative untuk full SWE
	Dapat menjelaskan skema konservatif untuk SWE.
	

	12.
	
	Half linier SWE
	Dapat menjelaskan skema konservatif untuk Half linier SWE.
	

	13.
	
	Full nonlinier SWE
	Dapat mejelaskan tentang full nonlinier SWE.
	

	14.
	
	Flooding of sloping beach
	Dapat membuat simulasi dari flooding on a sloping beach.
	

	15.
	
	Shapiro filter
	Dapat memahami kegunaan dan pengaplikasian Shapiro filter pada skema numerik.
	

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER





















[bookmark: _Toc482633484][bookmark: _Toc488863589]MA3218 Teori Graf 
	Kode: 
MA3218
	Kredit : 
3
	Semester : 
6
	Bidang Pengutamaan: 
Terapan
	Sifat:
Pilihan

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Teori Graf

	Silabus Ringkas
	Dalam kuliah ini diperkenalkan Graf dan subgraf, pohon, konektifitas, tur Euler dan lingkaran Hamilton, matching, pewarnaan sisi, dan graf planar.

	Silabus Lengkap
	Matakuliah ini membahas konsep dasar teori graf secara rigorous dengan disertai dengan sejumlah aplikasi dalam permasalahan di berbagai bidang lain di dunia nyata. Konsep yang dibahas meliputi: graf dan subgraf, pohon, konektifitas, tur Euler dan lingkaran Hamilton, matching, pewarnaan sisi, dan graf planar. Diharapkan topik-topik ini yang akan memberikan wawasan dan kemampuan pada mahasiswa untuk belajar secara mandiri tentang topik-topik lain yang lebih lanjut. Matakuliah ini diberikan untuk meningkatkan kemampuan problem solving, berpikir deduktif, rigorous, dan meningkatkan pengetahuan tentang teori graf yang kini berkembang dengan aplikasi banyak bidang. 

	Luaran
(Outcomes)
	Melalui kuliah ini mahasiswa diharapkan dapat meningkatkan : 
· kemampuan problem solving, berpikir deduktif, dan rigorous, 
· pengetahuan tentang teori graf yang kini berkembang dengan aplikasi banyak bidang. 
· kemampuan berkomunikasi secara lisan maupun tertulis, 
· kemampuan membuat kaitan. 

	Mata Kuliah Terkait
	Aljabar Linear Elementer
	Pre-requisite

	
	
	Pre-requisite

	Pustaka
	J.A. Bondy, U.S.R. Murty, Graphs Theory with Applications., The Macmillan Press, London, 1978. (Pustaka utama)
N. Hartsfield, G. Ringel, Pearls in Graph Theory, Academic Press, New York, 2nd Edition, 2001. (Pustaka Pendukung)





Satuan Acara Perkuliahan MA3218 Teori Graf
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Graf dan subgraf
	Graf dan graf sederhaa, isomorfisme graf, matriks ketetanggaan, subgraf
	· memahami konsep graf dan subgraf 
· membuat matriks ketetanggaan dan matriks insiden suatu graf 
	Subbab 1.1-1.4

	2.
	Graf dan subgraf
	Derajat titik, path dan keterhubungan, masalah jalan terpendek
	· memahami lemma handshaking. 
· mencari jalan dalam suatu graf 
· memahami masalah jalan terpendek dan algoritmanya 
	Subbab 1.5-1.8

	3.
	Pohon 
	Pohon, cut-edges cut-vertices
	· mengenali sifat-sifat pohon 
· mengetahui hubungan antara cut-edge dengan pohon pembangun. 
	Subbab 2.1-2.3

	4.
	Pohon
	Formula Cayley, problem connector
	· menurunkan formula Cayley utk menghitung pohon. 
· mengaplikasikan pengetahuan tentang pohon pembangun pada pada problem connector. 
	Subbab 2.4-2.5

	5.
	Konektifitas
	Konektifitas titik dan konektifitas sisi
	mencari konektifitas titik dan sisi dari suatu graf. 
	Subbab 3.1

	6.
	Konektifitas
	Hubungan konektifitas titik dan konektifitas sisi
	· mengetahui hubungan diantaranya. 
· mengaplikasikan pengetahuan tentang konektifitas pada permasalahan nyata. 
	Subbab 3.3

	7.
	Tur Euler dan lingkaran Hamilton
	Tur Euler dan lingkaran Hamilton
	· menverifikasi apakah suatu graf mempunyai tur Euler. 
· mencari lingkaran Hamilton utk suatu graf bila ada). 
	Subbab 4.1-4.2

	8.
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9.
	Travelling Salesman Problem

	Travelling Salesman Problem
Chinese Postman Problem
	memahami kedua nature dari problem tersebut dan mencari solusinya dengan beberapa algoritma yg telah ada.
	Subbab 4.3-4.4

	10.
	Matching
	Matching dan covering pada graf bipartit
	· memahami permasalahan matching 
· mencari matching maksimum dalam graf. 
· mencari hubungan antara matching maksimum dengan covering pada graf bipartit. 
	Subbab 5.1-5.2

	11.
	Matching
	Perfect matching dan problem penugasan personel.
	· menurunkan kondisi kapan graf mempunyai perfect matching. 
· menerapkan konsep matching pada permasalahan nyata. 
	Subbab 5.3-5.5

	12.
	Pewarnaan sisi
	Bilangan Kromatik-sisi dan teorema Vizing
	· mencari bilangan kromatik-sisi untuk suatu graf. 
· memahami Teorema Vizing 
	Subbab 6.1-6.2

	13.
	Pewarnaan sisi
	Masalah penjadwalan
	· memanfaatkan konsep pewarnaan sisi pada suatu permasalahan nyata. 
	Subbab 6.3

	14.
	Graf planar
	Graf planar, formula Euler
	· memeriksa apakah suatu graf planar atau bukan. 
· menurunkan formula Euler dan menggunakannya. 
	Subbab 9.1-9.3

	15.
	Graf planar
	Teorema Kuratowski
	· memahami Teorema Kuratowski dan menggunakannya 
· menggunakan algoritma planaritas. 
	Subbab 9.5, 9.8

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER
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[bookmark: _Toc488863590]MA3218 Pengantar Proses Stokastik
	Kode: 
MA3243

	Kredit : 3 (3-0)

	Semester : 3
	Bidang Pengutamaan:
Statistika

	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Pengantar Proses Stokastik

	Silabus Ringkas
	Mata kuliah ini mempelajari struktur matematika yang dipergunakan untuk memodelkan evolusi dari suatu sistem yang memuat ketidakpastian.


	Silabus Lengkap
	Mata kuliah ini mempelajari struktur matematika yang dipergunakan untuk memodelkan evolusi dari suatu sistem yang memuat ketidakpastian. Materi kuliah ini meliputi : Pengantar proses stokastik, Rantai Markov dengan parameter diskrit, Proses Poisson, Rantai Markov dengan parameter kontinu, Renewal process. Mata kuliah ini diharapkan dapat memperkenalkan beberapa proses stokastik klasik dan kelakuannya setelah proses berjalan lama.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini diharapkan 
- Mahasiswa memiliki pengetahuan dan pemahaman logis terhadap suatu masalah berdasarkan data faktual yang bersinergi dengan konsep matematika dan statistika. 
- Mahasiswa mempunyai keterampilan dalam memformulasikan, mengolah dan menganalisis data diikuti dengan pengambilan keputusan yang didasarkan pada masalah yang harus diselesaikan. 
- Mahasiswa mampu menggunakan perangkat lunak statistika sebagai alat bantu komputasi dan menginterpretasikan hasil tersebut sebagai acuan dalam pengambilan keputusan. 


	Luaran
(Outcomes)
	Setelah mengikuti kuliah ini diharapkan mahasiswa mampu
- membedakan variabel stokastik dan variabel deterministik dari suatu proses
- menentukan ruang parameter dan ruang keadaan dari suatu proses
- mengambil keputusan, terutama dalam masalah matematika keuangan, asuransi, masalah inventori, evaluasi performa dari jaringan komputer, evaluasi performa dari sistem telekomunikasi, dan teori antrian.

	Mata Kuliah Terkait
	MA2181 Analisis Data MA3181 Teori Peluang MA3281 Statistika Matematika
	Prasyarat : 
MA2141 Analisis Data 
MA3181 Teori Peluang

	
	
	

	Pustaka
	1. Taylor, H. M. & Karlin, S., An Introduction to Stochastic Modeling , 4th Ed.’, Academic Press, 2011 (Pustaka utama)
2. Ross, S.M, Introduction to Probability Models, 10th edition, Academic Press, 2010 (Pustaka pendukung)
3. Serfozo, R., Basics of Applied Stochastics Processes, Springer, 2009 (Pustaka Pendukung) 


Satuan Acara Perkuliahan MA3218 Pengantar Proses Stokastik
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Pengenalan Proses Stokastik 

	Contoh - contoh, ruang keadaan, ruang parameter
	· Dapat membedakan variabel stokastik dan variabel deterministik dari suatu proses.
· Dapat menentukan ruang parameter dan ruang keadaan dari suatu proses
	1.1 – 1.2 
Ross: 2.9

	2.
	Pengantar Rantai Markov dengan ruang parameter diskrit
	Markovian property Peluang transisi

	· Dapat mengeksplorasi variabel stokastik pada suatu proses.
· Dapat menunjukkan Markovian property dipenuhi/tidak
· Dapat menghitung peluang transisi
	3.1

	3
	Matriks Peluang transisi dan Kegunaannya
	Penentuan Matriks peluang transisi Penentuan peluang dalam n transisi
	· Dapat menurunkan matriks peluang transisi dari suatu rantai Markov
· Dapat menghitung peluang dalam n transisi dari matriks peluang transisi 

	3.2 

	4 
	Kuis 1, 
Pemodelan dengan rantai Markov
	Model dalam masalah inventori Model dalam masalah antrian sederhana Model dalam masalah pengambilan keputusan
	· Dapat mengeksplorasi variabel – variabel stokastik yang termuat
· Dapat menurunkan suatu rantai Markov dari masalah tersebut
	3.4

	5
	Klasifikasi keadaan dan keergodikan
	Klasifikasi keadaan : periodicity, irreducible, recurrent & transient, positive recurrent Ergodic process
	· Dapat mengklasifikasi keadaan dari rantai Markov.
· Dapat membedakan keadaan periodicity, irreducible, recurrent & transient, positive recurrent.
	4.3 
Ross: 4.3, 4.6 – 4.7 
Serfozo: 1.6

	6
	Basic Limit Theorem dan Rantai Markov tereduksi
	Limiting Distribution Basic Limit Theorem Rantai Markov tereduksi
	· Dapat menerapkan basic limit theorem untuk menentukan eksistensi dari limiting distribution
· Dapat menganalisa kelakuan dari suatu Rantai Markov tereduksi
	4.4 – 4.5 
Ross: 4.4 Serfozo: 1.10

	7
	Review tentang distribusi eksponen, memoryless properti dari distribusi eksponen, distribusi Erlang
	Rantai Markov distribusi eksponen dan memoryless properti dari distribusi eksponen, distribusi Erlang
	Dapat menjelaskan sifat-sifat distribusi eksponensial dan distribusi Erlang.
	1.4 
Ross: 5.1 – 5.2

	8
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9
	Proses Poisson
	Distribusi Poisson Proses Poisson
	• Dapat menjelaskan ciri-ciri distribusi Poisson
• Dapat menjelaskan definisi proses Poisson
	5.1 Ross: 5.3

	10
	Proses Poisson dan distribusi terkait
	Proses Poisson dan distribusi eksponensial, proses Poisson dan distribusi uniform
	• Dapat menunjukkan hubungan proses Poisson dan distribusi eksponensial
• Dapat menunjukkan hubungan proses Poisson dan distribusi uniform
	5.3 – 5.4 
Ross: 5.2

	11
	Proses Poisson Majemuk
	Jumlah Majemuk
Proses Poisson Majemuk
	• Dapat menjelaskan definisi proses Posisson Majemuk
• Dapat memberikan contoh-contoh Proses Poisson majemuk
	5.6 Ross: 5.4 Serfozo: 3.15

	12
	Kuis 2

Pengantar Rantai Markov dengan ruang parameter kontinu
	Definisi rantai Markov dengan ruang parameter kontinu. Contoh – contoh : birth and death process, Yule process, pure death process, Proses Poisson.
	• Dapat menjelaskan definisi rantai Markov dengan ruang parameter kontinu.
• Dapat memberikan contoh-contoh pemanfaatan rantai Markov dengan ruang parameter kontinu.
	6.1 – 6.2 Ross: 6.1 – 6.3 Serfozo: 4.3

	13
	Persamaan Diferensial Kolmogorov
	Persamaan Diferensial Kolmogorov Mundur
Persamaan Diferensial Kolmogorov Maju

	• Dapat menurunkan persamaan diferensial untuk peluang transisi pada rantai Markov dengan ruang parameter kontinu.
• Dapat membedakan pemanfaatan Persamaan Diferensial Kolmogorov Mundur dan Persamaan Diferensial Kolmogorov Maju
	6.3 Ross: 6.4 Serfozo: 4.4

	14
	Limit Peluang
	Limit Peluang
	Dapat menjelaskan pemanfaatan Limit Peluang pada rantai Markov dengan ruang parameter kontinu.
	6.4 Ross: 6.5

	15
	Proses Pembaharuan (Renewal Process)
	Definisi, contoh renewal process Generalisations and Variations of renewal processes 
Basic limit theorem dan penggunaannya
	• Dapat menjelaskan definisi renewal process dan memberikan contoh-contoh riil.
• Dapat menggunakan basic limit theorem.
	7.1 – 7.2 Ross: 7.1 – 7.3 Serfozo: 2.1, 2.9

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER























[bookmark: _Toc482633486][bookmark: _Toc488863591]MA3145 Statistika Nonparametrik
	Kode: 
MA3145

	Kredit : 3 (2-1)

	Semester : 3
	Bidang Pengutamaan:
Statistika

	Sifat:
Pilihan

	Sifat kuliah
	Kuliah/ Praktikum

	Nama Mata Kuliah

	Statistika Nonparametrik

	Silabus Ringkas
	Mata kuliah ini memperkenalkan dan membangun pengetahuan dasar statistika yang mencakup statistika deskriptif yaitu pengumpulan data, pengorganisasiannya, mengenal dan memahami pola data, hingga pengambilan keputusan dengan statistika inferensia. 



	Silabus Lengkap
	Statistika nonparametrik: Inferensi membandingkan nilai pusat dari duapopulasi ( Uji tanda, Uji peringkat-bertanda Wilcoxon ), uji keacakan dari suatu data (Run-test ), Uji kesemetrisan dari suatu distribusi, Uji Kesesuaian antara 2 ( dua ) grup, uji beda dari 2 (dua) sampel yang saling bebas , Uji 2 (dua) grup yang saling bebas berasal dari satu populasi yang sama (Uji Wilcoxon –Mann – Whitney ) Inferensi pada variansi populasi (UjiKruskal – Wallis, Uji Mann - Whitney) 

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini diharapkan mampu mengaplikasikan penggunaan statistika nonparametrik dalam pengolahan data.


	Luaran
(Outcomes)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa diharapkan mempunyai keterampilan dalam mengolah dan menganalisis data yang lebih bersifat inferensi (penaksiran selang dan uji hipotesa), mahasiswa juga terampil dalam mengolah dan menganalisis data melalui non parametrik. Mahasiswa diharapkan dapat membedakan observasi univariatte tapi diambil dari beberapa populasi dan multivariat yang diambil dari satu populasi, sehingga dapat menerapkan analisis variansi dan regresi dan korelasi pada observasi yang sesuai. Memilki pengetahuan dan pemahaman komperhensif informasi dari suatu data ( faktual ) Memiliki serta meningkatkan wawasan yang terkait pada aplikasi statistika baik dalam sains, teknologi dan lingkungan.

	Mata Kuliah Terkait
	Analisis Data
	

	
	
	

	Pustaka
	· Wayne Daniel , Statistika Nonparametrik Terapan (terjemahan)(1989) ,  Jakarta, PT Gramedia.	
· Ronald E Walpole, Pengantar Statistika, (Introduction To Statistics) alih bahasa bambang Sumantri, Gramedia





Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah MA3145 Statistika Nonparametrik
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Pengertian statistika nonparamterik.
	1. Pengertian statistika nonparamterik.
2. Mereview tentang statistika parametric meliputi uji hipotesis, ananisis regresi dan korelasi serta analisis variansi.
	1. Memahami apa yang dimaksud statistika nonparametrik
2. Memahami perbedaan statistika parametrik  dan nonparametrik

	

	2.
	Uji hipotesis dengan data sampel tunggal
	1. Pengujian hipotesis dengan uji tanda.
2. Pengujian hipotesis dengan uji peringkat Wilcoxon.
	1. Paham penggunaan pengujian hipotesis data sampel tunggal dengan uji tanda.
2. Paham penggunaan pengujian hipotesis data sampel tunggal dengan peringkat Wilcoxon. 

	

	3
	Uji hipotesis dengan data sampel tunggal (Lanjutan)
	Pengujian hipotesis dengan uji cox Stuart untuk uji kecenderungan. 

	Paham penggunaan pengujian hipotesis data sampel tunggal dengan uji cox Stuart untuk uji kecenderungan. 

	

	4 
	Kuis 1,
 Uji hipotesis dengan data dari dua sampel
	1. Kuis 1 : Bahan pertemuan 1-3
2. Pengujian hipotesis dengan uji Kilat Tukey
	 Paham penggunaan pengujian hipotesis data dari dua sampel dengan uji Kilat Tukey.
	

	5
	Uji hipotesis dengan data dari dua sampel (lanjutan).
	1. Pengujian hipotesis dengan uji Median 
2. Pengujian hipotesis dengan uji Mann Whiteny  
	Paham penggunaan pengujian hipotesis data dari dua sampel dengan uji Median dan Uji Mann Whiteny.
	

	6
	Uji homogenitas dan independen
	1. Distribusi Chi Kuadrat dan sifatnya.
2. Pengujian independensi dengan uji Chi Kuadrat
3. Menjelaskan pengujian homogenitas dengan uji Chi Kuadrat
	1. Memahami Distribusi Chi Kuadrat dan sifat-sifatnya pengujian independensi dengan uji Chi Kuadrat
2.Mampu Menjelaskan pengujian homogenitas dengan uji Chi Kuadrat
	

	7
	Review dan Persiapan UTS
	
	
	

	8
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9
	Uji hipotesis dengan data dari tiga sampel atau lebih  
	1. Pengujian hipotesis dengan perluasan uji median
2. Pengujian hipotesis dengan peringkat Kruskall Wallis
	Paham penggunaan pengujian hipotesis data dari tiga sampel atau lebih dengan uji median dan uji Kruskall Wallis.
	

	10
	Uji hipotesis dengan data dari tiga sampel atau lebih  (lanjutan)
	Pengujian hipotesis dengan uji Perbandingan Berganda
	Paham penggunaan pengujian hipotesis data dari tiga sampel atau lebih dengan uji Perbandingan Berganda
	

	11
	Uji keselarasan (goodness of fit) dari data sampel
	1. Pengujian keselarasan (goodness of fit) dengan uji
2. Pengujian keselarasan (goodness of fit) dengan  Kolmogorov-Smirnov untuk sampel tunggal
	1. Mampu menggunakan pengujian keselarasan (goodness of fit) dengan uji Chi Kuadrat 
2  Mampu menggunakan pengujian keselarasan (goodness of fit) dengan  Kolmogorov-Smirnov untuk sampel tunggal
	

	12
	Kuis 2, 
Uji keselarasan (goodness of fit) dari data sampel (lanjutan).
	pengujian keselarasan (goodness of fit) dengan
	Mampu menggunakan pengujian keselarasan (goodness of fit) dengan  Kolmogorov-Smirnov untuk sampel tunggal variansi (ANOVA) satu arah. 

	

	13
	Korelasi peringkat
	1. Korelasi peringkat 
2. Koefisien korelasi peringkat spearman
	1. Mampu menjelaskan hubungan variabel dengan korelasi peringkat  spearman

	

	14
	Korelasi peringkat
	Koefisien korelasi Tau Kendall
	Mampu menjelaskan hubungan variabel dengan Tau Kendall
	

	15
	Review dan persiapan UAS
	
	
	

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER





































[bookmark: _Toc482633487][bookmark: _Toc488863592]MA4145 Analisis Deret Waktu
	Kode: 
MA4145 
	Kredit : 3 (2-1)

	Semester : 3
	Bidang Pengutamaan:
Statistika

	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah/ Praktikum

	Nama Mata Kuliah

	Analisis Deret Waktu

	Silabus Ringkas
	Mata kuliah ini memperkenalkan dan membahas metodologi terkait dengan permasalahan-permasalahan deret waktu.

	Silabus Lengkap
	Mata kuliah ini membahas kestasioneran, prosedur pemodelan serta forecasting deret waktu (time series). Prosedur pemodelan mencakup identifikasi, penaksiran dan uji diagnostik model. Pembahasan difokuskan pada model autoregressive dan moving average order 1 dan 2 serta ARMA(1,1). Selain itu juga dibahas model ARIMA untuk proses stasioner maupun untuk proses yang mempunyai pola musiman (seasonal). Pendekatan perkuliahan merupakan kombinasi kajian analitik, aplikasi dan penggunaan software




	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	

	Luaran
(Outcomes)
	Setelah mengikuti kuliah ini diharapkan
- Mahasiswa memahami dan menerapkan metodologi deret waktu.
- Mahasiswa mempunyai keterampilan dalam memformulasikan, mengolah dan memodelkan data deret waktu hingga dapat digunakan untuk melakukan prediksi/prakiraan observasi yang akan datang (forecasting).
- Mahasiswa mampu menggunakan perangkat lunak statistika terkait sebagai alat bantu komputasi dan menginterpretasikan hasil tersebut sebagai acuan dalam pemodelan, analisis dan pengambilan keputusan.

	Mata Kuliah Terkait
	
	Prasyarat : Analisis Data

	
	
	

	Pustaka
	1. Cryer, J. D. dan Chan, K. S. (2008): Time Series Analysis with Applications in R, Springer, New York. (pustaka utama) 
2. Box, G. E. P., Jenkins, G. M., dan Reinsel, G. C. (2008): Time Series Analysis, Forecasting and Control 4th Ed., John Wiley & Sons, New Jersey.





Satuan Acara Perkuliahan MA4145 Analisis Deret Waktu
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Pengantar 
	Pengenalan regresi dan analisis deret waktu 
	Dapat memahami model regresi dan deret waktu 

	

	2.
	Kestasioneran (stasioneritas) 
	Definisi kestasioneran, trend, proses linier, fungsi autokovariansi, fungsi aukorelasi. 
	Dapat mengidentifikasi time series stasioner, memahami proses linear, mengenal pola trend. Menghitung mean, kovariansi, korelasi time series 

	2.1 - 2.3, 
3.1 Box: 2.1 

	3
	Model-model Stasioner 
	Autoregressive (AR), Moving Average (MA), Model campuran ARMA 
	Dapat merumuskan syarat kestasioneran AR(1), AR(2). 

	4.1 – 4.3 
Box: 3.2 – 3.3 

	4 
	Model-model tak stasioner 
	Diferensi untuk kestasioneran, model ARIMA, transformasi lainnya. 
	Dapat melakukan transformasi yang sesuai untuk kasus data tak-stasioner. 

	5.1 – 5.3 

	5
	Identifikasi Model 
	Box-Jenkins Tahap 1: identifikasi model, fungsi autokorelasi (ACF), dan fungsi parsial autokorelasi (PACF) 
	Dapat mengidentifikasi model deret waktu yang mungkin berdasarkan plot ACF dan PACF. 

	6.1, 6.2 

	6
	Estimasi Parameter 
	Box-Jenkins Tahap 2: metode momen, Kuadrat Terkecil 
	Dapat menentukan nilai taksiran paramater model menggunakan metode momen dan Kuadrat Terkecil. 

	7.1, 7.2 

	7
	Estimasi Parameter 
	Box-Jenkins Tahap 2: metode maximum likelihood 
	
• Dapat menentukan nilai taksiran parameter model menggunakan metode maximum likelihood 
• Dapat menjelaskan hubungan penaksiran kuadrat terkecil dan maximum likelihood untuk kasus distribusi normal. 

	7.3 – 

	8
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9
	Uji Diagnostik 
	Box-Jenkins Tahap 3: uji diagnostik dengan menggunakan analisis residual. 
	Dapat menentukan model terbaik berdasarkan analisis residual. 

	8.1 - 8.2 

	10
	Forecasting (prakiraan) 
	Ratan kuadrat galat minimum untuk forecasting, prakiraan model ARIMA 
	Dapat menghitung nilai prakiraan dari model AR(1), MA(1), ARIMA untuk beberapa langkah waktu ke depan. 

	9.1 – 9.3 
Box: 5.1 

	11
	Forecasting (prakiraan) 
	Batas prediksi (limit predictions), updating ARIMA forecasting. 
	
• Dapat menentukan batas prediksi 
• Dapat menggunakan persamaan updating. 

	9.4, 9.6 

	12
	Model seasonal 
	Model ARIMA seasonal, ketaksioneran model ARIMA seasonal. 
	
• Dapat menentukan pola musiman (seasonal) 
• Memahami bentuk model ARIMA seasonal 

	10.1 – 10.3 

	13
	Model seasonal 
	Identifikasi, fitting dan pemeriksaan model ARIMA seasonal 
	Dapat mengidentifikasi, mencocokkan dan memeriksan model ARIMA seasonal. 

	10.4 
Box: 9.2 

	14
	Model deret waktu heteroscedasticity (pengayaan) 
	Model ARCH(1) dan GARCH(1) 
	
• Dapat mengenali bentuk data yang tergolong kasus deret waktu heteroscedasticity 
• Dapat merumuskan dan membedakan bentuk model ARCH(1) dan GARCH(1) 

	12.1 – 12.3 

	15
	Model deret waktu heteroscedasticity (pengayaan) 
	Estimasi maximum likelihood dan uji diagnostik 
	
• Dapat memahami prosedur penaksiran dan uji diagnostik model deret waktu 

	12.4 – 12.5

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER




[bookmark: _Toc482633488][bookmark: _Toc488863593]MA3224 Persamaan Diferensial Parsial
	Kode:
MA3224
	Kredit :
3
	Semester : 6
	Bidang Pengutamaan:
Analisis
	Sifat:
Pilihan

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Persamaan Diferensial Parsial

	Silabus Ringkas
	Dalam kuliah ini diperkenalkan  dasar-dasar PDP yang kuat bagi mahasiswa S1. Penyajian mata kuliah ini dititikberatkan pada PDP linear orde dua bertipe hiperbolik, parabolik, dan eliptik.

	Silabus Lengkap
	Mata kuliah ini mempelajari sifat-sifat dasar PDP beserta solusinya untuk persamaan panas, persamaan gelombang, dan persamaan Laplace/Poisson. Metoda analitik penyelesaian pdp meliputi metoda karakteristik, metoda koordinat dan metoda separasi variabel. Metoda numerik beda hingga beserta syarat kestabilannya bagi ketiga persamaan kanonik di atas juga dibahas. 

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
· memiliki pemahaman atas konsep dasar pdp serta klasifikasinya.
· memiliki pemahaman atas prinsip maksimum dan metoda energi serta kaitannya dalam merumuskan wellposed problem.
· memiliki pemahaman untuk merumuskan solusi analitik dan solusi formal (separasi variabel) bagi tiga tipe pdp.
· memiliki pemahaman untuk merumuskan dan mengimplementasikan skema beda hingga yang stabil bagi tipe pdp.

	Luaran
(Outcomes)
	Di akhir semester diharapkan peserta kuliah memiliki: 
1. Pemahaman atas konsep konsep dasar pdp serta klasifikasinya. 
2. Pemahaman atas prinsip maksimum & metoda energy serta kaitannya dalam merumuskan wellposed problem. 
3. Merumuskan solusi analitik dan solusi formal (separasi variabel) bagi tiga tipe pdp. 
4. Merumuskan dan mengimplementasikan skema beda hingga yang stabil bagi tiga tipe pdp. 

	Mata Kuliah Terkait
	Kalkulus Peubah Banyak 
	Pre-requisite : Matematika Dasar I dan II

	
	Metode Matematika, atau setara 
	Pre-requisite : Metode Statistika, Pemodelan Matematika

	
	Aljabar Linear Elementer
	

	Pustaka
	3. Strauss, Walter A. Partial Differential Equations 2nd Edition.John Wiley &Sons.  
4. Aslak Tveito, Ragnar Winther, Introduction to Partial Differential Equations, A Computational Approach, TAM, Springer Verlag. (Pustaka Utama)  
5. Mark S. Gockenbach, Partial Differential Equations, Analytical and Numerical Methods, SIAM (Pustaka Pendukung)


 


Satuan Acara Perkuliahan MA3224 Persamaan Diferensial Parsial
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Konsep-konsep Dasar  Persamaan Diferensial Parsial
	Persamaan Diferensial Parsial dalam Bentuk Operator, Solusi Eksak, Kestabilan Solusi Hampiran serta Kekonvergenan
	1. Dapat membuktikan suatu persamaan diferensial linear atau tidak
2. Dapat memahami arti solusi persamaan diferensial, serta kestabilannya terhadap nilai awal
3. Dapat merumuskan solusi numerik persamaan diferensial, dan membahas kekonvergenannya
	1.1-1.3

	2.
	Konsep-konsep Dasar  Persamaan Diferensial Parsial
	PDP Orde 1 Koefisien Konstan Homogen                     (Persamaan Transport)
PDP Orde 1 Koefisien Tak Konstan, Homogen dan Tak Homogen
	1. Dapat memahami metode karakteristik dan menentukan kurva karakteristik yang berkorespondensi dengan suatu pdp orde 1
2. Dapat merumuskan solusi pdp orde 1 homogen dan tak homogen
	1.4.1-1.4.2

	3.
	Konsep-konsep Dasar  Persamaan Diferensial Parsial
	Solusi d’Alembert bagi Persamaan Gelombang
Solusi Persamaan Difusi
	1. Dapat menerapkan metode koordinat untuk merumuskan solusi d’Alembert
2. Dapat  memahami solusi eksak persamaan difusi dengan syarat awal fungsi Heaviside
	1.4.3-1.4.4


	4.
	Persamaan Poisson 1 Dimensi
	Solusi Eksak, Fungsi Green, Prinsip Maksimum
	1. Dapat merumuskan solusi eksak persamaan Poisson 1 Dimensi, dan memahami formulasinya dalam bentuk fungsi Green
2. Dapat memahami dan menerapkan prinsip maksimum
	2.1
2.1.1-2.1.3

	5
	Persamaan Poisson 1 Dimensi
	Metode Beda Hingga
Masalah Nilai Eigen
	1. Dapat merumuskan dan mengimplementasikan metoda beda hingga bagi masalah syarat batas tak homogen
2. Dapat menentukan nilai dan fungsi eigen dari suatu masalah syarat batas
	2.2, 2.3, 2.4

	6
	Persamaan Panas
	Metode Separasi Variabel (Syarat Batas Tipe Dirichlet)
Syarat Batas Tipe Neumann
	1. Dapat menerapkan metoda separasi variabel untuk merumuskan solusi formal persamaan panas dengan syarat batas tipe Dirichlet dan Neumann
	3.1-3.4, 3.6

	7
	Persamaan Panas
	Metode Beda Hingga Eksplisit
Von Neumann Stability Analysis
Metoda Implisit
Metode Energi untuk Ketunggalan dan Kestabilan
	1. Dapat merumuskan dan mengimplementasikan metode beda hingga eksplisit dan implisit pada persamaan difusi.
2. Dapat merumuskan syarat kestabilan bagi suatu persamaan beda
3. Dapat menerapkan metode energi untuk membuktikan ketunggalan dan kestabilan
	4.1-4.2, 4.3




4.4
3.7, 4.5

	8
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9
	Persamaan Gelombang
	Metoda Separasi Variabel
Metoda Energi untuk Ketunggalan

	1.  Dapat menerapkan metoda separasi variabel untuk merumuskan solusi formal persamaan gelombang
	5.1-5.2

	 10
	Persamaan Gelombang
	Metoda Beda Hingga
	1. Dapat merumuskan dan mengimplementasikan metoda beda hingga bagi persamaan gelombang
	5.3

	11
	Prinsip Maksimum
	Prinsip Maksimum pada Masalah Syarat Batas, Persamaan Panas, dan untuk Fungsi Harmonik
	1. Dapat memahami prinsip maksimum berlaku bagi solusi persamaan panas dan fungsi harmonik
	6.1-6.2,
6.4


	12
	Persamaan Poisson 2 Dimensi
	Persamaan Laplace dan Poisson pada Domain Persegi Panjang, Domain Lingkaran dan Wedge
	1. Dapat menerapkan metode separasi variabel pada persamaan Laplace dengan domain persegi panjang, lingkaran, segment lingkaran
	7.1, 7.2

	13
	Persamaan Poisson 2 Dimensi
	Mean Value Property bagi Fungsi Harmonik
Metoda Beda Hingga bagi Persamaan Poisson
	1. Dapat memahami mean value property bagi fungsi harmonik
2. Dapat merumuskan dan mengimplementasikan metode beda hingga bagi Persamaan Laplace/Poisson
	7.4
6.5
7.5-7.6

	14
	Deret Fourier
	Koefisien Foeurier
Aplikasi pada persamaan difusi dan persamaan gelombang
	1. Dapat menentukan koefiesen Fourier
2. Dapat menerapkan deret Fourier pada persamaan difusi dan persamaan gelombang
	5.1

	15
	Deret Fourier
	Deret Fourier Cosinus
Deret Fourier Total
	1. Dapat menghitung deret fourier cosinus
2. Dapat menentukan deret Fourier total
	5.1

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER


















[bookmark: _Toc482633489][bookmark: _Toc488863594]MA3132 Struktur Aljabar 
	Kode: 
MA3132
	Kredit : 
3
	Semester : 
5
	Bidang Pengutamaan: Aljabar
	Sifat:
Pilihan

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Struktur Aljabar

	Silabus Ringkas
	Perkuliahan ini memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengenal, memahami dan bekerja dengan konsep abstrak dalam aljabar modern. Konsep-konsep yang dipelajari dalam perkuliahan ini adalah konsep grup dan konsep gelanggang. 

	Silabus Lengkap
	Perkuliahan ini memberikan kesempatan kepada pesertanya untuk mengenal, memahami dan bekerja dengan konsep abstrak dalam aljabar modern. Aljabar abstrak/modern adalah area matematika yang mempelajari struktur-struktur aljabar seperti grup, gelanggang, lapangan, modul, ruang vektor dan aljabar. Konsep-konsep yang dipelajari dalam perkuliahan ini adalah konsep grup dan konsep gelanggang. Pendekatan yang akan dilakukan adalah melalui pendekatan aksiomatik (definisi, teorema dan bukti) yang akan sekaligus membangun intuisi mengenai objek-objek di aljabar abstrak, membangun kemampuan menuliskan bukti dan kemampuan untuk lebih bisa membaca, mengerti dan mengkomunikasikan matematika. Selain itu peserta juga akan diajak mengenali aljabar abstrak melalui projek eksplorasi contoh-contoh grup. 

	Luaran
(Outcomes)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa diharapkan 
· memiliki kemampuan untuk melakukan abstraksi, mengenali struktur , bekerja dengan sifat, 
· memiliki pengalaman memecahkan masalah (problem solving), 
· memiliki kemampuan untuk menuliskan matematika secara benar, to the point dan jelas. 
· memiliki latar belakang pengetahuan aljabar khususnya teori grup dan teori gelanggang sebagai bekal untuk belajar aljabar lebih lanjut 
· memiliki pengalaman belajar yang dapat bermanfaat untuk belajar matematika lainnya 
· memiliki kemampuan bernalar matematika 

	Mata Kuliah Terkait
	MA2121 – Aljabar Linear Elementer

	Pre-requisite

	Pustaka
	A.Arifin, Aljabar , Penerbit ITB, 2000. (Pustaka utama) 
J. R. Durbin, Modern Algebra An Introduction, Edisi VI, John Wiley & Sons, 2009 (Pustaka pendukung) 
I.N Herstein, Abstract Algebra, Edisi III, Prentice-Hall, 1996 (Pustaka pendukung) 
N. Carter, Visual Group Theory, Edisi I, The Mathematical Association of America, 2009 (Pustaka pendukung) 
I. Shingareva, C. Lizarraga-Celaya, Maple and Mathematica, A Problem Solving Approach for Mathematics, 2009 (Pustaka pendukung) 






Satuan Acara Perkuliahan MA3132 Struktur Aljabar
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Teori Himpunan dan Pemetaan
	Teori Himpunan dan Pemetaan
Komposisi, Pemetaan Invertibel
Operasi
	· Mahasiswa dapat membedakan antara anggota himpunan dan subhimpunan
· Mahasiswa memahami arti suatu himpunan merupakan subhimpunan dari himpunan lainnya
· Mahasiswa memahami arti gabungan, irisan, pengurangan dan komplemen suatu himpunan
· Mahasiswa memahami kapan suatu pengaitan merupakan suatu pemetaan
· Mahasiswa memahami kapan suatu pemetaan merupakan pemetaan satu-satu, pada ataupun keduanya
· Peserta dapat memahami kapan pemetaan balikan dapat didefinisikan
	Arifin Bab 1 
Herstein 1.2, 1.3 
Durbin Chapter I 


	2.
	Grup
	Sistem Matematika dengan satu operasi, pengertian grup dan beberapa sifat dasar
	· Peserta memahami konsep grup sebagai generalisasi sistem yang sudah dikenal; misalnya bilangan bulat dengan operasi “+” dan lain-lain 
· Peserta dapat membuktikan kapan suatu himpunan membentuk grup ataupun tidak 
· Peserta dapat membuktikan kapan suatu grup merupakan grup komutatif ataupun tidak 
· Peserta memahami sifat ketunggalan unsur identitas dan ketunggalan balikan suatu unsur 
	Arifin 3.1 
Herstein 2.1, 2.2 
Durbin II. 5, IV.14 


	3
	Subgrup
	Subgrup
Subgrup Siklik
	· Peserta memahami struktur subgrup sebagai subhimpunan dari grup yang masih bersifat grup 
· Peserta dapat membuktikan kapan suatu subhimpunan dari grup merupakan subgrup ataupun tidak 
· Peserta memahami definisi grup siklik dan menggunakan definisi tersebut untuk memahami sifat-sifatnya 
	Arifin 3.2 
Herstein 2.3 
Durbin II.7, IV.17 


	4
	Teorema Lagrange
	Relasi Ekivalen, Koset kiri Koset kanan
Teorema Lagrange
Order grup, Order Elemen
	· Peserta memahami konsep relasi ekivalen dan dapat membuktikan suatu relasi merupakan relasi ekivalen ataupun bukan 
· Peserta memahami konsep koset kanan dan koset kiri dan dapat menentukan semua koset kanan dan koset kiri dari suatu subgrup.
· Peserta memahami Teorema Lagrange dan akibat-akibatnya, termasuk Teorema Euler dan Teorema Fermat
	Arifin 3.3 
Herstein 2.4 
Durbin IV.16, IV.17 


	5
	Homomorfisma Grup dan Subgrup Normal
	Homomorfisma Grup
Teorema Cayley
Subgrup Normal
	· Peserta memahami struktur pengaitan antar grup yang mengawetkan operasi 
· Peserta dapat menentukan inti dan peta suatu homomorfisma 
· Peserta memahami konsep monomorfisma, epimorfisma dan isomorfisma dan hubungannya dengan into dan peta. 
· Peserta dapat membuktikan suatu subgrup merupakan subgrup normal atau tidak 
· Peserta dapat memahami hubungan antara konsep koset kiri, koset kanan dan subgrup normal 
	Arifin 3.5 
Herstein 2.5 
Durbin IV.18, IV.19, V.21 


	6
	Grup Simetri
	Definisi dan sifat grup
Permutasi
Dekomposisi Cycle
	· Peserta dapat menerapkan konsep subgrup normal, koset pada grup simetri 
· Peserta dapat mengalikan dua permutasi dan menentukan balikan suatu permutasi 
· Peserta dapat menentukan order suatu permutasi 
· Peserta dapat menuliskan dekomposisi cycle suatu permutasi 
· Peserta dapat memahami permutasi melalui interpretasi geometris, misalnya simetri benda datar 
	Arifin 3.6 
Herstein 3.1, 3.2 
Durbin Chapter II.6, II.8 


	7
	Teorema Isomorfisma
	Grup Kuosien
Teorema Isomorfisma
Grup Automorfisma
	· Peserta memahami konsep grup kuosien dan dapat menentukan anggota grup kuosien dari suatu grup tertentu 
· Peserta dapat membuktikan sifat tertentu grup kuosien jika diketahui sifat grupnya baik secara langsung ataupun melalui homomorfisma antara keduanya 
· Peserta memahami teorema-teorema isomorfisma dan dapat menggunakannya untuk mengidentifikasi suatu grup kuosien dengan grup lain 
· Peserta memahami grup automorfisma dan subgrupnya dan dapat memanfaatkannya 
	Arifin 3.4, 3.5 
Herstein 2.6, 2.7 
Durbin Chapter V.22, V.23 


	8
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9
	Gelanggang
	Gelanggang, sifat dasar dari gelanggang, gelanggang komutatif, subgelanggang, daerah integral, lapangan, karakteristik
	· Peserta memahami konsep gelanggang sebagai generalisasi sistem yang sudah dikenal; misalnya bilangan bulat dengan operasi “+” dan “x”, dan lain-lain 
· Peserta dapat membuktikan apakah suatu subhimpunan dari gelanggang merupakan subgelanggang ataupun tidak 
· Peserta dapat membedakan konsep daerah integral dan lapangan 
· Peserta dapat menentukan unsur-unsur dari gelanggang yang merupakan pembagi nol ataupun bukan 
· Peserta dapat menentukan unsur-unsur dari gelanggang yang memiliki balikan ataupun tidak 
	Arifin 4.1 
Herstein 4.1,4.2 
Durbin Chapter VI.24, VI.25, VI.26, VI.27 


	10
	Homomorfisma Gelanggang
Gelanggang Kuosien
	Homomorfisma gelanggang
Isomorfisma gelanggang
Ideal 
	· Peserta memahami struktur pengaitan antar gelanggang yang mengawetkan operasi 
· Peserta dapat memahami monomorfisma, epimorfisma, isomorfisma dan teorema-teorema isomorfisma gelanggang sebagai analogi dari hal yang sama di grup 
· Peserta memahami teorema-teorema isomorfisma dan dapat menggunakannya untuk mengidentifikasi suatu gelanggang kuosien dengan gelanggang lain 
	Arifin 4.2 
Herstein 4.3 
Durbin Chapter VI.27, IX.38, IX.39 


	11
	Ideal
	Ideal 
Ideal maksimal
	· Peserta dapat membuktikan apakah suatu subhimpunan dari gelanggang merupakan ideal atau tidak 
· Peserta dapat memahami kaitan antara inti suatu homomorfisma gelanggang dan ideal 
· Peserta memahami hubungan antara ideal maksimal dan lapangan 
· Peserta dapat memahami konstruksi suatu lapangan dari gelanggang melalui ideal maksimal 
	Arifin 4.2, 4.3 
Herstein 4.3, 4.4 


	12
	Daerah euclid
	Daerah ideal utama
Gelanggang suku banyak
	· Peserta memahami struktur daerah ideal utama sebagai generalisasi gelanggang bilangan bulat 
· Peserta memahami gelanggang suku banyak sebagai salah satu contoh gelanggang komutatif dengan unsur kesatuan, daerah integral, daerah ideal utama 
	Arifin 4.3, 4.4 
Herstein 4.5 
Durbin Chapter VIII.34 


	13
	Daerah euclid
	Suku banyak monik
Pembagi sekutu terbesar
Suku banyak tak tereduksi
Daerah euclid
Daerah faktorisasi tunggal
	· Peserta memahami konsep pembagi sekutu terbesar dalam gelanggang suku banyak 
· Peserta memahami syarat perlu dan cukup dua suku banyak saling prim 
· Peserta memahami konsep suku banyak tak tereduksi dan hubungannya dengan ideal maksimal dari gelanggang suku banyak 
· Peserta memahami pemfaktoran suku banyak sebagai perkalian suku banyak tak tereduksi 
· Peserta memahami gelanggang suku banyak sebagai salah satu contoh daerah Euclid dan daerah faktorisasi tunggal 
	Arifin 4.3, 4.4 
Herstein 4.5 
Durbin Chapter VIII.35, VIII.36, VIII.37 


	14
	Lapangan hasil bagi dari daerah integral
	Lapangan hasil bagi
	· Peserta memahami relasi ekivalen pada lapangan bilangan rasional 
· Peserta memahami lapangan hasil bagi sebagai generalisasi lapangan bilangan rasional 
· Peserta dapat membuktikan sifat lapangan pada lapangan hasil bagi 
· Peserta dapat membuktikan bahwa lapangan hasil bagi merupakan lapangan terkecil yang memuat daerah integral pembentuknya 
	Arifin 4.5 
Herstein 4.7 
Durbin Chapter VII.30 


	15
	Review

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER












[bookmark: _Toc482633490][bookmark: _Toc488863595]MA3233 Teori Bilangan
	Kode:
MA3233
	Kredit :
3 SKS
	Semester : 
6
	Bidang Pengutamaan:
Aljabar
	Sifat:
Pilihan

	Sifat kuliah
	3 Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Teori Bilangan

	Silabus Ringkas
	Dalam kuliah ini diperkenalkan masalah bilangan bulat, keterbagian, bilangan prima, pembagi sekutu terbesar, algoritma Euclid, Teorema dasar aritmatika, persamaan Diophantine linear, kongruensi, Teorema sisa Cina, Teorema Wilson, Teorema Kecil Fermat, Teorema Euler, Fungsi-phi Euler, Inversi Mobius, akar primitif, eksistensi akar primitif, residu kuadratik

	Silabus Lengkap
	Sebagai cabang Ilmu Matematika yang sudah sangat tua, Teori Bilangan yang pada awalnya dikenal sebagai bagian yang paling murni dari Matematika, saat ini telah menjadi bagian yang juga penting dalam dunia aplikasi, misalnya dalam Teori Koding dan Kriptografi. Mata kuliah ini memperkenalkan berbagai aspek elementer dari Teori Bilangan, mulai dari bilangan prima, sifat-sifatnya hingga akar primitif serta residu dan nonresidu kuadratik. Materi lengkap yang akan dipelajari meliputi: Bilangan bulat, keterbagian, bilangan prima, pembagi sekutu terbesar, algoritma Euclid, Teorema dasar aritmatika, persamaan Diophantine linear, kongruensi, Teorema sisa Cina, Teorema Wilson, Teorema Kecil Fermat, Teorema Euler, Fungsi-phi Euler, Inversi Mobius, akar primitive, eksistensi akar primitive, residu kuadratik

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	-

	Luaran
(Outcomes)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
· Menguasai konsep dasar Teori Bilangan
· Memberikan sebuah landasan penting bagi mahasiswa yang bermaksud menggeluti aspek aplikasi dari matematika dalam dunia informasi, seperti dalam Teori Koding dan Kriptografi

	Mata Kuliah Terkait
	-
	-

	Pustaka
	6. Kenneth H. Rosen, Elementary Number Theory, 5th ed., Pearson Addition Wesley, 2005 (Pustaka utama)
7. James Tattersall, Elementary Number Theory in Nine Chapters, Cambridge University Press, 2005 (Pustaka pendukung)


KURIKULUM ITERA 2017 – PROGRAM SARJANA
[bookmark: _Toc473725559][bookmark: _Toc488863596]Program Studi Teknik Geologi
Jurusan Sains

1. [bookmark: _Toc473709615]Deskripsi Umum Kurikulum 2017
Program Studi Teknik Geologi ITERA didirikan atas dasar kebutuhan sarjana Teknik Geologi yang dapat berkontribusi pada pemberdayaan potensi yang ada di wilayah Sumater khususnya dan Indonesia. Kurikulum Program Sarjana Teknik Geologi ITERA dirancang sebagai suatu upaya pengembangan potensi peserta didik pada keilmuan teknik geologi. Sesuai dengan RENSTRA ITERA, kurikulum PS Teknik Geologi berfokus pada pengembangan sistem atau sumber daya lokal Sumatera. Eksplorasi merupakan salah satu aspek dalam keilmuan geologi yang ada di PS Teknik Geologi ITERA, sehingga dapat menjadi keunggulan yang dimililiki oleh PS Teknik Geologi ITERA dalam mengembangkan potensi lokal Sumatera.  Eksplorasi yang dimaksud adalah eksplorasi di berbagai bidang, seperti migas, bahan tambang, dan air. Selain di bidang eksplorasi kurikulum PS Teknik Geologi ITERA juga memasukan aspek keteknikan dan lingkungan, sehingga PS Teknik Geologi ITERA memilikin spectrum keilmuan yang sangat lua, dari penyediaan bahan tambang (migas dan mineral), air, pelestarian lingkungan, sampai keteknikan, seperti mitigasi bencana geologi (longsor dan gempa, dll).
Dengan semua hal yang melatar belakangi PS Geologi dibuka di ITERA maka PS Teknik Geologi memungkinkan untuk mencetak sarjana yang berpengetahuan luas yang siap membantu pembangunan negara Republik Indonesia. 

1. Memiliki integritas, kedisiplinan, rasa saling menghargai, keadilan, dan bertanggung jawab.
2. Mampu mengaplikasikan pengetahuan dan keahliannya dalam berbagai lini keprofesian Teknik Geologi, serta dapat beradaptasi sesuai perkembangan di lingkungan karirnya.
3. Mampu berkomunikasi secara efektif, bekerja dalam tim, kreatif dan inovatif serta mau dan mampu belajar sepanjang hayat.

2. [bookmark: _Toc473709616]Kompetensi Lulusan

Tujuan dari Program Studi Teknik Geologi adalah “Menghasilkan lulusan yang mampu berkontribusi positif pada masyarakat dalam keilmuan, keprofesian, dan perkembangan Geologi bangsa serta mampu berkiprah pada tingkat lokal, nasional, dan internasional”, dengan sasaran sebagai berikut:
1. Memiliki integritas, kedisiplinan, rasa saling menghargai, keadilan, dan bertanggung jawab.
2. Mampu mengaplikasikan pengetahuan dan keahliannya dalam berbagai lini keprofesian Teknik Geologi, serta dapat beradaptasi sesuai perkembangan di lingkungan karirnya.
3. Mampu berkomunikasi secara efektif, bekerja dalam tim, kreatif dan inovatif serta mau dan mampu belajar sepanjang hayat.

3. [bookmark: _Toc473709617]Struktur Kurikulum
Secara garis besar, Kurikulum 2017 Prodi S1 terbagi atas dua tahap, yakni:

Tahun Pertama Bersama	: 2 semester, 36 SKS
Tahap Sarjana			: 6 semester,  108 SKS
				  Wajib	:  88 SKS
	Pilihan terarah: 20  SKS
			  
Total	: 8 semester,  144 SKS
Wajib	: 124 SKS
Pilihan	terarah: 20 SKS

Tabel 1 – Struktur Matakuliah TPB
	Semester I
	Semester II

	No
	Kode 
	Nama Mata Kuliah
	Sks
	No
	Kode 
	Nama Mata Kuliah
	Sks

	1
	MA1101
	Matematika I
	4
	1
	MA1201
	Matematika II
	4

	2
	FI1101
	Fisika Dasar I
	4
	2
	FI1201
	Fisika Dasar II
	4

	3
	KI1101
	Kimia Dasar I
	3
	3
	KI1201
	Kimia Dasar II
	3

	4
	KU1101
	Bahasa Indonesia
	2
	4
	KU1201
	Bahasa Inggris
	2

	
	KU1102
	Pengantar Komputer dan Software I
	2
	
	KU1202
	Pengantar Komputer dan Software II
	2

	5
	GL1001
	Pengenalan Program Studi
	2
	5
	KU1203
	Pengenalan Lingkungan dan Potensi Daerah
	2

	6
	
	
	
	6
	KU1204
	Penyusunan Laporan
	2

	
	
	Total
	17
	
	
	Total
	19



Tabel 2 – Struktur Matakuliah Program Studi
	Semester III
	Semester IV

	No
	Kode 
	Nama Mata Kuliah
	Sks
	No
	Kode 
	Nama Mata Kuliah
	Sks

	1
	GL2101
	Matematika dan Statistik untuk Geologi
	2
	1
	GL2211
	Geologi Struktur
	2-1

	2
	GL2111
	Geologi Fisik
	2-1
	2
	GL2212
	Tektonofisik
	2

	3
	GL2131
	Geokimia Umum
	2
	3
	GL2241
	Petrologi
	2-1

	4
	GL2141
	Kristalografi dan Mineralogi
	2-1
	4
	GL2251
	Prinsip Stratigrafi
	2

	5
	GL2151
	Sedimentologi
	2-1
	5
	GL2261
	Mikropaleontologi
	2-1

	6
	GL2171
	Paleontologi
	2-1
	6
	GL2281
	Geofluida
	2

	7
	KU2012
	Agama dan Etika
	2
	7
	TG2101
	Geofisika Umum
	2

	
	KU2002
	Pancasila dan Kewarganegaraan
	2
	
	KU3003
	Kuliah Kerja Nyata
	2

	
	
	Total
	20
	
	
	Total
	19



	Semester V
	Semester VI

	No
	Kode 
	Nama Mata Kuliah
	Sks
	No
	Kode 
	Nama Mata Kuliah
	Sks

	1
	GL3001
	Geologi Kelautan
	2
	1
	GL3201
	Geologi Indonesia
	2

	2
	GL3101
	Geokomputasi
	2-1
	2
	GL3202
	Geologi Lapangan
	4

	3
	GL3111
	Geomorfologi
	2
	3
	GL3203
	Sistem Informasi Geologi
	2-1

	4
	GL3141
	Mineral Optik dan Petrografi
	2-1
	4
	GL3221
	Geologi Teknik
	2-1

	5
	GL3142
	Volkanologi dan Geotermal
	2
	5
	GL3241
	Endapan Mineral
	2-1

	6
	GL3181
	Hidrogeologi Umum
	2
	6
	GL3251
	Geologi Migas
	2-1

	7
	GL3191
	Referat
	2
	7
	GL3271
	Geologi Sejarah
	2

	
	KU2007
	Studium Generale
	2
	
	
	
	

	
	
	Kuliah Pilihan
	2
	
	
	
	

	
	
	Total
	20
	
	
	Total
	20



	Semester VII
	Semester VIII

	No
	Kode 
	Nama Mata Kuliah
	Sks
	No
	Kode 
	Nama Mata Kuliah
	Sks

	1
	GL4101
	Metode Eksplorasi Geologi
	2-1
	1
	GL4091
	Tugas Akhir A**
	5
	

	2
	GL4102
	Manajemen dan Keekonomian Mineral
	3
	2
	GL4092
	Tugas Akhir B**
	
	3

	3
	GL4103
	Regulasi dan Undang-Undang Kebumian
	2
	3
	
	Pilihan (Khusus Tugas Akhir B)**
	
	2

	4
	GL4121
	Geologi Lingkungan
	3
	4
	
	Kuliah Pilihan
	4
	4

	5
	GL4151
	Geologi Batubara
	2
	5
	
	
	
	

	
	
	Kuliah Pilihan
	7
	6
	
	
	
	

	
	
	Total
	20
	
	
	Total
	9
	9


Jumlah SKS Matakuliah: 4 SKS


2b - Matakuliah Wajib ITERA
	
	Kode
	Nama Matakuliah
	SKS

	1
	KU2001
	Agama dan Etika Islam
	2

	
	KU2002
	Agama dan Etika Protestan
	

	
	KU2003
	Agama dan Etika Katolik
	

	
	KU2004
	Agama dan Etika Hindu
	

	
	KU2005
	Agama dan Etika Budha
	

	2
	KU2006
	Pancasila dan Kewarganegaraan
	2

	3
	KU3001
	Kuliah Kerja Nyata
	2

	4
	GL4xxx
	Praktek Kerja Lapangan
	2

	5
	GL4102
	Manajemen Industri
	3

	6
	GL4xxx
	Etika Profesi
	2

	7
	GL4121
	Pengantar Lingkungan (Geologi Lingkungan)
	3

	8
	KU2007
	Studium Generale
	2

	Jumlah
	18


Jumlah SKS Matakuliah Wajib ITERA: ____ SKS


Matakuliah Pilihan

	No
	Kode
	Nama Mata Kuliah
	SKS

	1
	GL2021
	Pengantar Geologi Tata Lingkungan
	2

	2
	GL3021
	Analisis Bahaya Geologi
	2

	3
	GL3022
	Geowisata
	2

	4
	GL3041
	Petrogenesis
	2

	5
	GL3051
	Sedimentologi dan Stratigrafi
	3

	6
	GL3061
	Mikropaleontologi dan Biostratigrafi
	2

	7
	GL3102 
	Geostatistik
	2

	8
	GL4011
	Tektonik Aktif
	2

	9
	GL4012
	Geomekanika
	2

	10
	GL4013
	Penginderaan Jauh Geologi
	2

	11
	GL4021
	Pengantar Rekayasa Batuan
	2

	12
	GL4031
	Geokimia Petroleum
	2

	13
	GL4032
	Pengantar Eksplorasi Geokimia 
	2

	14
	GL4033
	Geokimia Panas Bumi
	2

	15
	GL4041
	Geologi Material Industri
	2

	16
	GL4042
	Geologi Panas Bumi
	2

	17
	GL4043
	Endapan Mineral Hidrotermal
	2

	18
	GL4051
	Stratigrafi Analisis
	2

	19
	GL4052
	Geologi Well Logging
	2

	20
	GL4053
	Pengantar Stratigrafi Sekuen
	2

	21
	GL4071
	Paleontologi Lanjut
	2

	22
	GL4081
	Geopressure
	2

	23
	GL4093
	Kerja Praktek
	2

	24
	GL4094
	Kapita Selekta
	2

	25
	GL4095
	Kapita Selekta
	3



4. [bookmark: _Toc473709618]Peraturan Peralihan Kurikulum 2017 Program Sarjana

4.1. [bookmark: _Toc473709619]Aturan Umum

4.2. [bookmark: _Toc473709620]Aturan Khusus

5. [bookmark: _Toc473709621]Ekivalensi Kurikulum 2017 dengan Kurikulum sebelumnya

	Kurikulum 2003
	Kurikulum 2008

	Kode
	Nama MK
	W/P
	Tahap
	Kode
	Nama MK
	W/P
	Tahap

	
	
	W
	TPB/Prodi
	
	
	W
	TPB/Prodi

	
	
	W
	TPB/Prodi
	
	
	W
	TPB/Prodi

	
	
	W
	TPB/Prodi
	
	
	W
	TPB/Prodi



6. [bookmark: _Toc473709622]Aturan Kelulusan

	Program
	Tahap
	SKS Lulus*
	IP minimal
	Lama studi maksimum*

	
	
	W
	P
	Total
	
	

	Sarjana
	TPB
	36
	0
	36
	2.001
	2 tahun

	
	Sarjana*
	
	
	
	2.002
	7 tahun


Keterangan:
*Kumulatif; 1 Nilai minimal D;  2 Nilai minimal C.
[bookmark: _Toc488863597]Silabus Mata Kuliah Program Studi Teknik Geologi

[bookmark: _Toc488863598]GL2111 Geologi Fisik
	Kode:
GL2111
	Kredit :
3 SKS
	Semester : Ganjil
	Bidang Pengutamaan:
Geologi
	Sifat:
Wajib

	Sifatkuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Geologi Fisik

	SilabusRingkas
	Geologi Fisik merupakan ilmu dasar geologi terutama menyangkut aspek fisik dari bumi yaitu batuan, proses-proses geologi utama yang terjadi dipermukaan dan dari bawah permukaan, serta kaitannya dengan fenomena alam yang terjadi dan keterkaitan dengan manusia.



	SilabusLengkap
	Geologi Fisik merupakan dasar ilmu geologi yang meliputi tentang pemahaman  bumi , dari keberadaan bumi sebagai planet dan struktur bumi secara umum, unsur dasar yaitu mineral dan batuan , proses yang ada di permukaan; pelapukan, erosi, transportasi oleh berbagai agen, aliran sungai, gelombang di pantai dan proses angin. Geologi juga membahas proses yang terjadi dari dalam bumi meliputi, aktifitas pambentukan magma, volkanisme, kegempaan dan perubahan batuan karena proses tektonik. Keterkaitan geologi dan aktifitas manusia terutama kaitannya dengan kebencanaan, gempa bumi, gerakan tanah, kerusakan lingkunga                                                                n dan pemanfaatan sumberdaya geologi; air, minyak dan gas bumi serta bahan lain, juga diuraikan dalam kuliah ini.


	TujuanInstruksionalUmum (TIU)
	Mampu mengenal dan mendeskripsi jenis-2 batuan dan mineral serta mampu menjelaskan proses pembentukannya, menjelas proses geologi permukaan termasuk pelapukan kimia dan mekanis, konsep stratigrafi dan skala waktu geologi, mengidentifkasi struktur geologi serta mengenal bencana alam geologi dan proses yang mengontrolnya, membuat peta dan penampang geologi.

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa dapat mengenal obyek geologi yang utama dan memiliki kemampuan untuk mendeskripsi dan menjelaskan fenomena geologi tersebut serta proses kejadiannya. Selain itu diharapkan mereka dapat  mengerti pengetahuan dasar yg meliputi proses mekanis dan kimiawi yang bekerja didalam dan diluar bumi termasuk yang berkaitan dengan sumber mineral dan energi.

	Mata KuliahTerkait
	-
	-

	
	
	

	Pustaka
	133. Smith and Pun, 2006, Earthworks, Prentice Hall (Pustaka Utama)
134. Tarbuck and Lutgens, 2000, Earth Science, Prentice Hall (Pustaka Pendukung)
135. Hamblin, 1989, The Earth Dynamic System, McMilan (Pustaka Pendukung)































SATUAN ACARA PERKULIAHAN
	Mg#
	Topik
	Sub Topik
	Capaian belajar Mahasiswa
	Sumber Materi

	1
	Pendahuluan
	
· Geologi dan sistem bumi
· Geologi, manusia dan lingkungan
· Sistem tata surya
· Bumi sebagai sistem yang dinamis
· Prinsip  ruang  dan  waktu  dalam geologi
	
· Mahasiswa memahami arti geologi,  bumi dalam suatu sistem tata surya serta proses yang
terjadi di bumi
· Mahasiswa memahami arti batasan ruang dan waktu dalam geologi
	
1. 19-20
2. 1-2, 8-10

	2
	Mineral dan Batuan
	· Unsur,   atom,   ikatan   atom   dan senyawa
· Mineral, kristal dan klasifikasinya
· Mineral pembentuk batuan
	· Mahasiswa mengenal dan dapat mendeskripsikan mineral utama pembentuk batuan
	1)     1-2
2)     4
3)     2-3

	3
	Batuan Beku dan Aktifitas intrusif
	· Magma, lava dan evolusinya
· Reaksi     Bowen,     proses     dan klasifikasi batuan beku.
· Tekstur   dan   komposisi   batuan beku
· Geometri batuan beku intrusif
	· Mahasiswa memahami proses magma, dapat menguraikan
pembentukan batuan beku, menentukan jenis dan komposisi batuan beku utama
· Mahasiswa mengenal dan dapat menggambarkan bentuk batuan
beku dibawah permukaan bumi
	1)     8-9
2)     5
3)     3-4

	4
	Volkanisme
	· Volkanisme dan gunung api
· Jenis dan klasifikasi gunung api
· Tektonik  lempeng  dan  distribusi gunung api
	· Mahasiswa dapat menjelaskan kejadian gunung api dalam kaitannya dengan tektonik
· Mengenal dan dapat mengklasifikasikan jenis gunung api
	1)     8-9
2)     5-19
3)     14

	5
	Pelapukan, Eosi dan
Tanah
	· Proses pelapukan
· Pelapukan makanik dan kimiawi
· Faktor pengontrol pelapukan dan pembentukan tanah
· Pelapukan dan mineral ekonomik
	· Mahasiswa mengenal dan dapat menjelaskan proses dan jenis
Pelapukan
· Mahasiswa dapat menyebutkan faktor pengontrol dan mendeskripsikan proses pembentukan tanah serta manfaat hasil pelapukan.
	1)     3-4
2)     9
3)     14

	6
	Sedimentasi dan Batuan
Sedimen
	· Erosi, transportasi dan sedimentasi
· Proses litifikasi dan pembentukan batuan sediment
· Klasifikasi batuan sediment
· Struktur sediment, fosil dan lingkungan pengendapan
· Hukum dan konsep dalam perlapisan batuan (stratigrafi)
	· Mahasiswa mengenal dan dapat menjelaskan proses erosi, transportasi dan sedimentasi
· Mengenal dan menjelaskan proses pembentukan batuan sediment.
· Mahasiswa mengenal dan dapat menjelaskan hukum dan konsep perlapisan batuan
	1)     11 s/d 16
2)     2/d 6
3)     16

	7
	Batuan metamorfik dan
Metamorfisme
	· Definisi, proses dan jenis metamorfisme
· Zona dan klasifikasi batuan metamorfik
· Tektonik lempeng dan penyebaran batuan metamorfik
	· Mahasiswa mengenal dan dapat menjelaskan proses metamorfisme, mendeskripsikan dan mengklasifikasikan batuan
Metamorfik
· Mahasiswa dapat menjelaskan kaitan metamorfisme dan tektonik
	1)     2
2)     7
3)     8

	8
	UJIAN TENGAH
SEMESTER
	
	
	

	9
	Gempa Bumi dan Struktur
Dalam bumi
	· Teori elastik rebound
· Gempa bumi dan penyebaran kegempaan
· Memprediksi gempa bumi
· Struktur dalam bumi
· Tomografi seismic
· Sumber aliran panas dalam bumi
	· Mahasiswa dapat menjelaskan proses kejadian gempa dan kaitannya dengan tektonik
· Mahasiswa dapat menguraikan cara penentuan dan
menggambarkan struktur dalam bumi
· Mahaeswa mengenal sumber aliran panas dalam bumi
	1)     6-7
2)     17-18
3)     10-12

	10
	Deformasi dan
Pembentukan
Pegunungan
	· Definisi deformasi
· Jenis-jenis struktur geologi
· Pembentukanpegunungan
(orogenesa)
- Gravitasi bumi dan prinsip isostasi
	· Mahasiswa mengenal dan dapat menjelaskan proses perubahan yang terjadi di kerak bumi, unsur struktur dan pembentukan pegunungan
· Mahasiswa mengenal prinsip gravitasi dan isostasi di bumi
	1)     7-9
2)     20
3)     12

	11
	Pergerakan Masa dan
Gerak Tanah
	· Definisi gerakan tanah
· Faktor  yang  mengontrol  gerakan tanah
· Jenis-jenis gerakan tanah
· Penanggulangani gerakan tanah
	· Mahasiswa mengenal dan dapat menjelaskan proses gerak tanah
· Mahasiswa dapat mengenal dan menjelaskan jenis gerak tanah dan cara penanggulangannya
	1)     3
2)     11
3)     15

	12
	Siklus Hidrologi dan Air
Tanah
	· Definisi siklus hidrologi
· Air tanah dan siklus hidrologi
· Porositas dan permeabilitas
· Sistem aliran air tanah
· Erosi dan pengendapan air tanah
	· Mahasiswa mengenal dan dapat menjelaskan siklus hidrologi dan keberadaan air tanah
· Mahasiswa dapat merumuskan definisi porositas dan permeabilitas
· Mahasiswa dapat menjelaskan erosi dan pengendapan air tanah
	1)     3-4
2)     2-10
3)     16-17

	13
	Lingkungan dan Bencana
Geologi
	· Gempa bumi dan tsunami
· Gunung api
· Banjir dan gerakan tanah
· Erosi pantai
· Penurunan permukaan bumi
· Polusi
· Efek rumah kaca dan pemanasan global
	· Mahasiswa mengenal dan dapat menjelaskan jenis-jenis bencana
Geologi
· Mahasiswa dapat menjelaskan kaitan perubahan di bum, di permukaan bumi dan di atmosfer
	1)     6-3-18
2)     11-18
3)     15

	14
	Enersi dan Sumberdaya
GeologiI
	· Sumberdaya mineral
· Endapan mineral ekonomi
· Energi fosil
· Panas bumi
· Air
	· Mahasiswa mengenal dan dapat menjelaskan potensi dan manfaat sumberdaya bumi; enersi, mineral dan air tanah
	1)     1-2
2)     2-3

	15
	UJIAN AKHIR SEMESTER
	
	
	









[bookmark: _Toc488863599]GL2141	Kristalografi dan Mineralogi
	Kode:
GL2141
	Kredit :
3 SKS
	Semester : Ganjil
	Bidang Pengutamaan:
Geologi
	Sifat:
Wajib

	Sifatkuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Kristalografi dan Mineralogi

	SilabusRingkas
	Dalam kuliah dibahas tentang sejarah perkembangan pengetahuan tentang kaitan kristalografi-mineralogi dan petrologi, memberikan pengetahuan dasar kepada mahasiswa dalam mengidentifikasi mineral, dan penjelasan terjadinya asosiasi mineral dalam membentuk batuan dan mineral ekonomis.


	SilabusLengkap
	Dalam kuliah dibahas tentang sejarah perkembangan pengetahuan tentang kaitan kristalografi-mineralogi dan petrologi. Pembahasan tentang sumbu kristal beserta teknik proyeksinya,  dan  fungsinya  dalam  penentuan  sistem  kristal;  pengertian  tentang  unsur simetri kristal dan pemanfaatannya dalam penentuan kelas kristal; pola repetisi/penggandaan kristal beserta variannya; karakter fisik-kimiawi untuk identifikasi mineral;  asosiasi  mineral  dalam  kelompok  batuan  beku,  piroklastik,  sedimen,  dan metamorf, serta asosiasi mineral dalam sistem alterasi dan batu mulia.

	TujuanInstruksionalUmum (TIU)
	Mahasiswa memiliki pengetahuan dasar keterkaitan kristal-mineral-batuan.
Mahasiswa memiliki kemampuan mengidentifikasi kelompok mineral, mengetahui proses dan kondisi keberadaan mineral, untuk dapat digunakan mendeskripsi batuan dan endapan mineral ekonomis.

	Luaran
(Outcomes)
	Perkuliahan diberikan dengan tujuan memberikan pengetahuan keteraturan sifat fisik- kimiawi yang memberi keteraturan bentuk dan penggandaan kristal, mengetahui dan dapat menentukan kelas kristal beserta karakternya. Perkuliahan juga menjelaskan bagaimana mengidentifikasi mineral dari sifat-sifat fisik-kimiawinya, serta mengetahui asosiasi mineral dalam kaitannya untuk mengenali jenis batuan beku, piroklastik, sedimen, dan metamorf, serta keberadaan mineral dalam sistem alterasi dan pembentukan batu mulia.


	Mata KuliahTerkait
	Geologi Fisik
	Co-requisite

	
	
	

	Pustaka
	1. Bonewitz RL, 2005, Rocks and Gems, the definitive guide to rocks, minerals, gems and fossils, DK Publishing, New YorkUSA, 360p.Tarbuck and Lutgens, 2000, Earth Science, Prentice Hall (Pustaka Pendukung)
2. Chang R., 1998, Chemistry, sixth edisions, WCB McGraw Hill, New York USA, 993p
3. Jensen ML & Bateman AM, 1981, Economic Mineral Deposits, John Willey and Sons Inc., New York USA, 589p.
4. Klein C. & Hulburt CS., 1993, Manual of Mineralogy, Jhon Willey and Sons Inc., New York USA, 681p.
5. Klein C., 1989, Minerals and Rocks : Exercises in Crystallography, Mineralogy and Hand-Specimen Petrology, John Willey and Sons Inc., New YorkUSA, 402p.
6. Philips WJ & Philips N, 1980, An Introduction to Mineralogy for Geologists, John Willey and Sons Inc., New York USA, 352p.
7. Rose A.W., Hawkes H.E & Webb J.S., 1979, Geochemistry in Mineral Exploration, Academic Press, London, UK.






























SATUAN ACARA PERKULIAHAN
	Mg#
	Topik
	Sub Topik
	Capaian belajar Mahasiswa
	Sumber Materi

	1
	Pendahuluan
	· Hubungan kristal-mineral dan petrologi
· Aturan perkuliahan dan aturan penilaian
· Buku acuan perkuliahan
	· Mahasiswa mengetahui aturan main perkuliahan, sistem penilaian, pustaka rujukan.
· Mahasiswa mendapat gambaran materi kuliah dan kegunaan mengikuti kuliah ini.
	
Buku-1
Buku-2
Buku-4

	2
	Keteraturan dan Struktur
Dalam Kristal
	· Kristal dan kristalisasi
· Kisi kristal, sumbu kristal dan
· Indeks Miller, Hukum Steno
· Morfologi kristal (bentuk dan perawakan)
· Pengukuran sudut kristal
	· Mahasiswa mengerti dasar pembentukan kristal,
· keteraturan sistem
· pembentukannya, pola pengelompokan kristal dan kelas kristal berdasarkan unsur simetrinya, mengetahui dan mampu melakukan proyeksi serta menyatakan bentuk dan
· karakter fisik kristal dalam notasi yang bersifat universal/internasional
	Buku-4
Buku-5

	3
	Sistem Kristal dan Unsur Simetri
	· Sistem kristal
· Unsur simetri: zona dan sumbu zona, pusat simetri, bidang simetri, sumbu simetri
	
	Buku-4
Buku-5

	4
	Proyeksi Kristalografi dan
Kelompok Kelas Kristal
	· Proyeksi kristalografi
· Pembagian 32 kelas kristal
· Notasi Schonflies dan simbol
· International
	
	Buku-4
Buku-5

	5
	Pola Repetisi
Kristalografi
	· Repetisi kongruen dan enantiomorf
· Repetisi oleh unsur simetri
· Pola translasi, pertumbuhan kristal, kembaran
· Isostruktur, isomorfisme, polimorfisme dan politipisme
	· Mahasiswa mengetahui prinsip dasar penggandaan (pertumbuhan) individu kristal berserta berbagai variasinya.
	Buku-4
Buku-5

	6
	Sistem Kimia Kristal
	· Atom, ion, koordinasi ion, ikatan atom,
· Substitusi ion dan modifikasi tipe struktur
· Cacat struktur
	· Mahasiswa mengetahui prinsip kimia yang berkaitan dengan bentuk kristal, warna, kekerasan, pola belah kristal ; mengetahui peran sifat kimiawi terhadap variasi kenampakan kristal/mineral
	Buku-2
Buku-4
Buku-6

	7
	Mineralogi dan Kimia
Mineral
	· Definisi, nilai, manfaat dan kebutuhan terhadap mineral
· Teknik analisis kimia
· Penamaan dan penggolongan mineral
· Metamik, mineraloid, pseudomorfisme
· Pengenalan esensi Seri Bowen dan Goldich
	· Mahasiswa mengetahui dan mampu menjelaskan keterkaitan kristal-mineral; mengetahui sejarah mineral berdasarkan penamaan ; mengetahui pengelompokan mineral berdasarkan sifat kegunaannya ; serta mengenali dan dapat menjelaskan tentang mineral dengan karakter khusus ; mengenal seri Bowen dan Goldich serta implikasinya terhadap keberadaan mineral di alam.
	Buku-4
Buku-5
Buku-6

	8
	UJIAN TENGAH
SEMESTER

	9
	Identifikasi Properti Fisik
Mineral
	· Perawakan kristal/mineral, belahan, parting, rekahan, kekerasan, kelenturan (tenacity), massa jenis (specific gravity)
· Efek mineral terhadap cahaya, warna, gores, kilap, Luminescence, Fluoresence, Phosphoresence Thermoluminesce
· Properti elektrik (Piezoelectricity, Pyroelecticity),
· Properti magnetik dan properti optik
	· Mahasiswa mengetahui dan mampu menjelaskan, serta mampu mengenali berbagai mineral, khususnya mineral pembentuk batuan, berdasarkan berbagai sifat fisik dan kimiawi yang didapat dari setiap mineral.
	Buku-1
Buku-4
Buku-5

	10
	· Klasifikasi Mineral
	· Klasifikasi mineralogy Mineral asal (Native Elements : semilogam, nonlogam), mineral sulfida, mineral garam sulfat, Mineral oksida, hidroksida, halide, Mineral karbonat, nitrat, borat, sulfat, kromat, tungstat, molibdat, arsenat, vanadat
	· Mahasiswa mengetahui dan mampu menjelaskan dasar klasifikasi mineral, dapat mengenali kelompok mineral berdasarkan perbeadan komposisi kimiawinya (rumus kimianya), variasi warna, sifat fisik dari setiap kelompok mineral.
	Buku-1
Buku-4

	11
	Klasifikasi Mineral
	· Mineral Silikat
· Sistem Silikat : Nesosilikat, Sorosilikat, Inosilikat, Siklosilikat, Filosilikat, Tektosilikat
	· 
	Buku-1
Buku-4

	12
	Asosiasi Mineral pada
Batuan Beku dan Batuan
Piroklastik
	Keberadaan, Komposisi
· Kimiawi, Klasifikasi & Komposisi Mineral pada Batuan Beku dan Piroklastik
	· Mahasiswa mengetahui, mengenali  dan mampu menentukan jenis mineral yang ada serta dapat pula menentukan jenis batuan berdasarkan asosiasi mineraloginya.
· Mahasiswa mampu dengan cepat membedakan batuan beku, piroklastika, batuan sedimen, batuan metamorf, asosiasi mineral sistem alterasi dan pada batumulia.
	Buku-1
Buku-4
Buku-7

	13
	Asosiasi Mineral pada
Batuan Sedimen
	· Keberadaan, Komposisi Kimiawi, Klasifikasi & Komposisi Mineral pada Batuan Sedimen
	· 
	Buku-1
Buku-3
Buku-7

	14
	Asosiasi Mineral pada
Batuan Metamorfosis
	· Keberadaan, Komposisi
Kimiawi, Klasifikasi & Komposisi Mineral pada Batuan Metamorfosis
	
	Buku-1
Buku-4
Buku-5

	15
	Mineral Alterasi dan
Batumulia
	- Alterasi dan asosiasi mineralogi
- Urat & Mineralogi Urat Batuan
- Batumulia : Kualifikasi, Properti, Batumulia Utama
	
	Buku-1
Buku-3
Buku-5
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	Kode:
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	Semester : Ganjil
	Bidang Pengutamaan:
Geologi
	Sifat:
Wajib

	Sifatkuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Sedimentologi

	SilabusRingkas
	Kuliah ini   menjelaskan mengenai bagaimana partikel sedimen terjadi, bagaimana transportasinya serta bagaimana cara pengendapannya (mekanik, organik dan kimiawi). Dijelaskan dimana saja batuan sedimen terendapkan dan karakteristiknya yang khas. Juga diuraikan mengenai potensi batuan sedimen sebagai tempat bahan galian maupun bahan energi fosil.

	SilabusLengkap
	Kuliah ini   menjelaskan mengenai bagaimana partikel sedimen terjadi, bagaimana transportasinya serta bagaimana cara pengendapannya (mekanik, organik dan kimiawi). Untuk memahami masalah-masalah tersebut pembahasan dimulai tekstur batuan sedimen yang menyangkut; ukuran butir, bentuk butir dan hubungan antar butir. Berdasarkan tekstur batuan dicoba untuk menafsirkan proses pembentukan batuan tersebut, karena tekstur merupakan rekaman langsung dari proses pembentukanya oleh sebab itu topik bahasan kedua adalah proses sedimentasi   mekanik yang merupakan proses utama dalam pembentukan batuan sedimen yang meliputi arus traksi dan arus gravitasi. Dalam kaitan topic ini akan dibahas hubungan struktur sediment dengan mekanisme sedimentasi. Sedimetasi batuan karbonat dimana proses biologi mempunyai perang yang besar disamping  proses  mekanik  dan  kimiawi.  Sedimentasi  kimiawi  terutama  pada  batuan evaporit  juga dibahas dalam kuliah ini. Setelah pemahaman proses sedimentasi dianggap cukup, kemudian diajarkan klasifikasi batuan sediment yang dilanjutkan dengan analisis lingkungan pengendapan dimulai dari endapan darat, transisi, laut dangkal sampai laut dalam. Kuliah ini diakhiri dengan pengenalan   potensi batuan sediment sebagai material ekonomis.

	TujuanInstruksionalUmum (TIU)
	Setelah mengikuti perkuliahan ini mahasiswa diharapkan mengerti tentang:
1. Makna Tekstur dan struktur sedimen sebagai indikator proses sedimentasi
2. Proses yang terjadi pada pembentukan batuan karbonat
3. Bagaimana melakukan analisis lingkungan pengendapan batuan sedimen berdasarkan karakternya.

	Luaran
(Outcomes)
	Dengan mengikuti mata kuliah ini, peserta kuliah diharapkan memahami konsep, teori dan hukum dasar yang berlaku dalam pembentukan partikel batuan sedimen dan yang berlaku dalam transportasi/sedimentasi partikel serta memiliki pengertian yang baik tentang berlangsungnya proses sedimentasi secara mekanik, kimiawi maupun organik. Selain itu, peserta diharapkan pula dapat menguasai metoda dan prosedur analisis laboratorium dan/atau lapangan untuk menghasilkan data dan sintesa yang dapat digunakan untuk memahami proses sedimentasi batuan sedimen yang selanjutnya dapat menjadi petunjuk dalam mengkaji geometri, distribusi dan lingkungan pengendapan batuan sediment.


	Mata KuliahTerkait
	Kristalografi dan Mineralogi
	Prerequisit

	
	Petrologi
	Prerequisit

	Pustaka
	1. Friedman, GM., Sanders, JE, 1978, Principles of Sedimentology, John Wiley & Sons Inc.
2. Collinson, JD., Thompson, DB., 1982, Sedimentary Structures 2nd  Ed., London Unwin Hyman, 207 hal.
3. Mc Lane, M., 1995, Sedimentology, Oxford University Press Inc., 423 hal.
4. Pettijohn, FJ., Potter, PE., 1964, Atlas and Glossary of Primary Sedimentary Structure, Springer-Verlag, Berlin, 370 hal.























SATUAN ACARA PERKULIAHAN
	Mg#
	Topik
	Sub Topik
	Capaian belajar Mahasiswa
	Sumber Materi

	1
	Pendahuluan
	· Penjelasan      umum      tentang aturan perkuliahan
· Kuliah yang berkaitan
· Buku Bacaan
· Cara Penilaian
	Pengenalan dan Aturan Permainan
	


	2
	
	Jenis Partikel:
· Butir (hasil solid breakdown)
· anorganik
· skeletal
· Partikel yang bukan hasil solid breakdown
	Memahami berbagai macam
komponen atau partikel sedimen
	Buku I Bab 2

	3
	
	· Properti Butir
· Bentuk butir
· Ukuran Butir
· Kemas Butiran
· Porositas & Permeabilitas
	Memahami apa yang dimaksud
dengan tekstur dan apa maknanya secara sedimentologi
	
Buku I Bab3

	4
	
	· Distribusi Populasi Butiran
	Memahami makna populasi
butiran serta kaitanya dengan proses sedimentasi
	Buku I Bab 4

	5
	Proses Sedimentasi
	· Sedimentasi Mekanik / Fisik 
· Konsep ’shearing’ dan ’dynamic dilatancy’
· Endapan Bottom Traction
· Konsep Mekanika Fluida
· konsep dan karakteristik aliran fluida
· properti fisik fluida
· tipe aliran fluida
· regim aliran fluida
	Memahami proses-proses
mekanik dalam pembentukan batuan sedimen
	Buku I Bab 4

	6
	
	· Karakteristik  fluida  dan  tekstur batuan sedimen
· Regim aliran dan pembentukan bed form serta struktur sedimen
	Memahami hubungan antara
tekstur dan struktur sedimen terhadap proses pembentukanya
	Buku I Bab 4

	7
	
	· Endapan Gravity Mass Flow
· Sub-aerial
· Sub-aqueous
· Coarse Grain
· Fine Grain
· Batugamping klastik
	Mengenal dan memahami
prosedimentasi yang yang berkaitan dengan phenomena gaya gravitasi
	Buku I Bab 4 dan
Bab 12 dan
Komplemen C

	8
	UJIAN TENGAH
SEMESTER
	
	
	

	9
	
	Sedimentasi Organik
· Batugamping Terumbu
	Memahami proses pembentukan batuan karbonat
	Buku I Bab 5

	10
	
	Sedimentasi Kimiawi
· Batugamping
· Batuan Evaporit

	Memahami proses pembentukan batuan secara kimiawi
	Buku I Bab 5
Komplemen D

	11
	Penggolongan Batuan
Sedimen
	· Secara Genetik
· Secara Deskriptif
	Memahami klasifikasi, tujuan dan maknanya dalam sedimentologi
	Buku I Bab 7


	12
	Lingkungan
Pengendapan dan Karakteristik Sedimentologinya serta Karakteristik Pola Stratigrafinya (stratigraphic pattern)
	Lingkungan Pengendapan, Fasies dan Elemen Arsitektur
· - Endapan Darat
· - Endapan Transisi
	Memahmi karakteristik endapan darat
	Buku I Bab 8 dan
Bab 9
dan Komplemen B
dan E

	13
	Lingkungan
Pengendapan dan Karakteristik Sedimentologinya serta Karakteristik Pola Stratigrafinya (stratigraphic pattern)
	· Endapan Laut Dangkal
· Endapan Laut Dalam
	Memahmi karakteristik endapan laut
	Buku I Bab 10 Bab
11 dan bab 12 dan komplemen A dan C

	14
	Metoda analisis
lingkungan pengendapan.
	· Analisis   urutan   vertical   pada berbagai lingkungan pengendapan
	Memahami metoda analisis urutan vertikal dalam penentuan lingkungan pengendapan
	Buku I Bab 13

	15
	Peranan Sedimentologi
dan potensi batuan sedimen sebagai bahan galian dan energi.
	· Industri Migas
· Industri Batubara
· Industri Mineral
· Kajian Geologi Teknik
	
	

	16
	UJIAN AKHIR SEMESTER
	
	
	
























[bookmark: _Toc488863601]GL2171 Paleontologi
	Kode:
GL2171
	Kredit :
3 SKS
	Semester : Ganjil
	Bidang Pengutamaan:
Geologi
	Sifat:
Wajib

	Sifatkuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Paleontologi

	SilabusRingkas
	Membahas tentang prinsip-prinsip dasar paleontologi, tentang fosil dan proses fosilisasi, arti ruang dan waktu dalam evolusi dan pelontologi, kegunaan paleontologi/fosil dalam geologi.

	SilabusLengkap
	Membahas tentang prinsip-prinsip dasar paleontologi, tentang fosil dan proses fosilisasi, arti ruang dan waktu dalam evolusi dan pelontologi, kegunaan paleontologi/fosil dalam geologi. Dibahas juga tentang metode kuantitatif dan dan kualitatif dalam  paleontologi (Biometri)   juga   arti   fosil   dalam   penyusunan   skala   waktu   geologi.   Diuraikan   dan diperkenalkan sistematika makrofosil terutama invertebrata. Identifikasi fosil-fosil, serta penciri untuk tiap-tiap zaman (geologi) serta lingkungannya.

	TujuanInstruksionalUmum (TIU)
	

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa  memahami  dasar  dan  aplikasi  evolusi  dan  paleontologi,  maknanya  dalam strtigrafi, sedimentologi dan dan aplikasinya untuk geologi secara umum.

	Mata KuliahTerkait
	
	

	
	
	

	Pustaka
	1. Basic Paleontology, Benton & Harper ; Longman, 1997
2. Invertebrate Paleontology, Clarkson; Charman & Hall, 1993
3. The Practical Paleontologist, Parker & Bernor, Fireside Book, 1990
4. Paleontology, Romer, The Univ. Chicago Press, 1966
5. Bringing Fossils to Life, Prothero, McGraw Hill, 1998














SATUAN ACARA PERKULIAHAN
	Mg#
	Topik
	Sub Topik
	Capaian belajar Mahasiswa
	Sumber Materi

	1
	Pendahuluan
	· Sejarah Perkembangan Paleontologi
· Pengertian Dasar Paleontologi
· Kaitan Paleontologi dengan ilmu-ilmu lainnya
	Mahasiswa memahami secara filosofis arti dan dasar-dasar Paleontologi
	1,2 dan 5

	2
	Proses Fosilisasi
	· Proses fosilisasi dalam ruang dan waktu
	Mahasiswa memahami secara filosofis proses fosilisasi da lam ruang dan waktu
	1,2 dan 5

	3
	
	· Batuan dan Fosil
	Mahasiswa memahami berbagai jenis batuan dan yg berfosil
	1

	4
	Zona Batimetri
	· Hubungan kedala man dan lingkungan kehidupan
	Mahasiswa memahami lingkungan kehidupan organisme
	2,4 dan 5

	5
	Evolusi I
	· Sejarah Perkemba ngan Teori Evolusi
· Prinsip dasar evolusi dalam ruang dan waktu
	· Mahasiswa memahami secara filosofis arti dan dasar2 Evolusi
	1,4 dan 5

	6
	Evolusi II



	· Prinsip2 Ontoge ny, Phyllogeny dan Rekapitulasi
· Hubungan evolusi, Paleontologi dan Strati grafi

	· Mahasiswa memahami secara filosofis arti dan hubungan
· Evolusi, Paleontologi dan Stratigrafi
	1,4 dan 5

	7
	Taksonomi I
	· Pembagian organis me dalam takson
· Dasar2 Taksonomi dan cabang evolusi
	· Mahasiswa memahami secara filosofis arti dan dasar2 taksonomi
	1,2,4 dan 5

	8
	UJIAN TENGAH
SEMESTER
	
	
	

	9
	Taksonomi II
	· Berbagai metoda dalam taksonomi
· Morfologi/ Anatomi komparatif
· Analisa Biometri
	· Mahasiswa memahami secara filosofis berbagai metoda dalam taksonomi
	1,2,4 dan 5

	10
	Pemerian Paleontologi
	· Phyllum Arthro poda dan Coelenterata

	· Mahasiswa memahami berbagai fosil,fosil in deks, lingkungan hidup dan umurnya

	1,2 dan 5

	11
	Pemerian Paleontologi
	· Phyllum Bryozoa dan Porifera
	· Mahasiswa memahami berbagai fosil,fosil in deks, lingkungan hidup dan umurnya

	2,3 dan 4

	12
	Pemerian Paleontologi
	· Phyllum Brachiopoda dan Molluska I

	· Mahasiswa memahami berbagai fosil,fosil in deks, lingkungan hidup dan umurnya

	2,3 dan 4

	13
	Pemerian Paleontologi
	· Phyllum Molluska II

	· Mahasiswa memahami berbagai fosil,fosil in deks, lingkungan hidup dan umurnya

	2,3 dan 4

	14
	Pemerian Paleontologi
	· Ichnofosil dan Vertebrata

	· Mahasiswa memahami berbagai fosil,fosil in deks, lingkungan hidup dan umurnya
	 2,3 dan 4

	15
	Aplikasi Paleontologi
	· Biostratigrafi dan Lingkungan pengendapan
	· Umur absolut dan rela tif
· Lingkungan Pengendapan dan Paleoekologi
	 2,3 dan 4

	16
	UJIAN AKHIR SEMESTER
	
	
	











[bookmark: _Toc488863602]GL2131 Geokimia Umum
	Kode:
GL2131
	Kredit :
2 SKS
	Semester : Ganjil
	Bidang Pengutamaan:
Geologi
	Sifat:
Wajib

	Sifatkuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Geokimia Umum

	SilabusRingkas
	Dalam kuliah dibahas tentang gambaran, kajian dan penentuan kelimpahan unsur dan isotop di bumi baik secara relatif atau absolut ; gambaran tentang distribusi dan migrasi unsur  di  berbagai  bagian  bumi  terutama  pada  mineral  dan  batuan  untuk  mengetahui aturan-aturan yang mengontrol distribusi tersebut

	SilabusLengkap
	Dalam kuliah dibahas tentang gambaran, kajian dan penentuan kelimpahan unsur dan isotop di bumi baik secara relatif atau absolut ; akan dibahas tentang pembentukan dan distribusi unsur di alam semesta, metode penentuan umur absolut, keberadaan unsur dan isotop dalam lingkungan dengan kondisi kimiawi yang berbeda dalam skala kristal/mineral sampai distribusi di berbagai bagian bumi. Kuliah juga membahas secara khusus kesetimbangan kimia dalam pembentukan asosiasi mineral dalam batuan beku, sedimen dan metamorf, juga tentang peranan organik dalam sistem kimia sedimentasi dan batuan sedimen.

	TujuanInstruksionalUmum (TIU)
	Mahasiswa mengetahui dan memiliki kemampuan menjelaskan keterkaitan/peran kimia dan prinsip-prinsipnya dalam proses geologi dan memanfaatkannya untuk lebih mendalami dan memberdayakan bidang kegeologian .

	Luaran
(Outcomes)
	Perkuliahan diberikan dengan tujuan memberikan pengetahuan tentang sifat kimia, akumulasi dan distribusi unsur di berbagai batuan dan lingkungan geologi, serta pemanfaatan sifat kimia pada unsur, mineral dan batuan untuk bidang kegeologian

	Mata KuliahTerkait
	
	

	
	
	

	Pustaka
	1. Bronlow A.R., 1996, Geochemistry, 2nd Edition, Prentice Hall, New JerseyUSA.Invertebrate Paleontology, Clarkson; Charman & Hall, 1993
2. Dickin A.P., 1995, Radiogenic Isotope Geology, CambridgeUniv.Press, UK.
3. Campbell A.N. & Smith N.O., 1951, The Phase Rule and its application, Dover Publ Inc., USA
4. Faure G., 1982, Principles of Isotope Geology, John Wiley & Sons, New York, USA.
5. Gill R., 1989, Chemical Fundamentals of Geology, Chapsman and Hall, London, UK
6. Hunt J.M., 1993, Petroleum Geochemistry and Geology, W.H. Freeman & Company, San Fransisco, USA.
7. Krauskopf KB. & Bird DK, 1995, Introduction to Geochemistry, McGraw-Hill Inc, New York, USA
8. Mason B. & Moore C.B., 1982, Principle of Geochemistry, John Wiley & Sons, New York, USA.
9. Siegel F.R., 1995, Review of Research on Modern Problems in Geochemistry, Earth Sciences, Association for Geochemistry and Cosmochemistry, Unesco.
10. Rose A.W., Hawkes H.E & Webb J.S., 1979, Geochemistry in Mineral Exploration, Academic Press, London, UK
11. Waples  D.W.,  1985,  Geochemistry  in  Petroleum  Exploration,  Geological  Science Series, International Human Resources Development Corporation, Boston, USA



	

























	
	
Mg#
	
Topik
	
Sub Topik
	Tujuan Instruksional Khusus
(TIK)
	Pustaka yang
Relevan

	
	1
	Pendahuluan
	- Sistem perkuliahan & referensi
- Pengertian        dan        batasan geokimia
- Peran geokimia dalam geologi
	- Mahasiswa mengetahui sistem perkuliahan, sistem penilaian, dan buku acuan yang dipergunakan.
- Mahasiswa mampu menyebutkan kembali pengertian geokimia dan peranannya dalam geologi dan cabang ilmu lainnya
	Buku-1
Buku-8

	
	2
	Prinsip Dasar
Kimia
	- Sistem     berkala,     konfigurasi elektron,
- Sifat unsur
	- Mahasiswa mampu menjelaskan kembali apa yang dimaksud sistem berkala dan aturan-aturan yang berlaku, dapat menentukan distribusi elektron dalam orbit setiap unsur beserta konfigurasinya
	Buku-1
Buku-5
Buku-8

	
	3
	Kelimpahan Unsur
Di Alam Semesta
	- Teori   nukleo-sintesis,   meteorit dan tektit
- Umur alam semesta
- Distribusi unsur di alam semesta
- Bumi      :      Struktur      Interior, komposisi kerak, mantel dan inti bumi
	- Mahasiswa mampu menceritakan kembali teori utama pembentukan alam semesta, mengetahui umur alam semesta dan bagaimana teori penentuannya ; dpt menyebutkan komponen penyusun alam semesta dan hukum-hukum pengontrol
- Mahasiswa mengetahui tentang meteorit, sifat dan pemanfaatannya
-Mahasiswa mampu menjelaskan pola distribusi & komposisi kimia utama di kerak, selubung dan
inti bumi
	Buku-1
Buku-5
Buku-8

	
	4
	Isotop
Dan Geokronologi
	- Prinsip-prinsip dasar
- Radioaktivitas   dan   penentuan umur                                           : U-Pb, Pb-Pb
	- Mahasiswa mampu menyebutkan kembali definisi
isotop dan sifat-sifat umumnya,
jenis-jenisnya, bahaya dan manfaat yang bisa diperoleh darinya.
- Mahasiswa mampu menyebutkan kembali sifat-sifat isotop stabil dan tak stabil, pemanfaatannya untuk menentukan umur
absolut dalam berbagai metoda dan untuk eksplorasi geologi (hidrogeologi, oseanografi, paleotermometri dan panasbumi).
	Buku-2
Buku-4

	
	5
	
	- Radioaktivitas   dan   penentuan umur : Rb-Sr, K-Ar & Ar-Ar, Sm-
Nd
	
	Buku-2
Buku-4

	
	6
	
	- C-14 dan Jejak belah
- Isotop stabil dan aplikasinya
	
	

	
	7
	Termodinamika Dan
Kimia Kristal
	- Hukum termodinamika, entropi
- Kecepatan      Reaksi,      Difusi, Viskositas
- Fugasitas
	- Mahasiswa mengetahui prinsip termodinamika yang mengontrol proses geologi dalam kaitannya
dengan distribusi unsur/mineral.
	Buku-1
Buku-7

	
	8
	
	- Ikatan  Kimia,  substitusi  Atom, Ikatan Atom, Jari-jari Atom dan Nomor Koordinasi
- Struktur   Kristal   dan   Struktur
Silikat
	- Mahasiswa mampu menentukan kembali proses terjadinya substitusi ion (ikatan kimia, jari- jari ion, muatan), bentuk-bentuk
hasil sustitusi ion serta
kegunaannya dalam geokimia (kompatibilitas ion, geotermometer, geobarometer, pengayaan unsur).
	

	
	9
	UJIAN TENGAH
SEMESTER
	
	
	

	
	10
	Termodinamika Dan
Kimia Kristal
	- Kesetimbangan Kimia
- Sistem Larutan Padat
- Diagram   Fasa   Satu   &   Dua
Komponen (Tunggal & Biner)
- Diagram  Fasa  Tiga  Komponen
(Terner)
	- Mahasiswa mampu menjelaskan proses
kesetimbangan kimia antara 1,
2, 3 fasa dalam berbagai variasi P, T dan konsentrasi, gangguan kesetimbangan dan hubungannya dengan gejala geologi yang ada.
	Buku-3
Buku-1

	
	11
	Geokimia Magma Dan
Batuan Beku
	- Proses     diferensiasi-fraksinasi- alterasi
- Unsur utama
	- Mahasiswa mampu menyebutkan karakteristik
kimiawi magma dan batuan beku : pola umum distribusi,
sistem silikat, hubungannya
dengan deret Bowen, klasifikasi umum batuan beku.
- Mahasiswa mampu menyebutkan proses-proses
kimiawi-fisik (P, T) yang
menyertai pembentukan batuan beku & implikasi geologinya
	Buku-1
Buku-5

	
	12
	
	- Unsur Jarang & REE
- Implikasi  tektonik  dan  alterasi- mineralisasi
	
	

	
	13
	Geokimia Larutan, Sedimentasi Dan Batuan
Sedimen
	- Larutan dan kelarutan
- Oksidasi-reduksi,  diagram   pH- Eh
- Geokimia air
- Air pada Temperatur Tinggi
	- Mahasiswa mampu menyebutkan kembali proses-
proses kimiawi di lingkungan permukaan, kimiawi sedimentasi
: pengaruh pH dan EH,
sistem/lingkungan sedimentasi.
- Mahasiswa mampu menyebutkan karakteristik kimiawi batuan sedimen, hubungannya ketahanan batuan thd pelapukan.
	Buku-1
Buku-8

	
	14
	
	- Stabilitas mineral dan pelapukan
- Sedimentasi       dan       batuan sedimen
	
	

	
	15
	Geokimia Metamorf
	- Distribusi dan variasi kandungan unsur
- Proses     perpindahan     unsur, pengontrol dan klasifikasi
	- Mahasiswa mampu menyebutkan kembali proses-
proses kimiawi yang menyertai
metamorfisme, jenis metamorfisme dan mineraloginya
	Buku-1
Buku-8

	
	16
	Geokimia Organik
	- Organik dalam batuan :
- Pengertian dasar dan batasan- batasan
- Organik dalam minyak dan gas bumi
	- Mahasiswa mampu menyebutkan kembali komposisi dan struktur kimia organik yang
dapat menghasilkan minyak dan
gas bumi, kaitannya dalam penentuan karakteristik batuan induk, kematangan dan migrasinya, serta potensi akumulasinya
	Buku-6
Buku-11
















[bookmark: _Toc488863603]GL2101 Matematika dan Statistik untuk Geologi
	Kode:
GL2101
	Kredit :
2 SKS
	Semester : Ganjil
	Bidang Pengutamaan:
Geologi
	Sifat:
Wajib

	Sifatkuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Matematika dan Statistik Untuk Geologi

	SilabusRingkas
	

	SilabusLengkap
	

	TujuanInstruksionalUmum (TIU)
	

	Luaran
(Outcomes)
	

	Mata KuliahTerkait
	
	

	
	
	

	Pustaka
	1. 
































	Mg#
	Topik
	Sub Topik
	Capaian belajar Mahasiswa
	Sumber Materi

	1
	Pendahuluan
	Aturan perkuliahan, materi pendahuluan mengenai metode numerik
	
	

	2
	Solusi Numerik Persamaan Non-
Linear
	Review mengenai persamaan linear dan nonlinear 
serta solusi dari persamaan matematis 
menggunakan metode analitik dan metode numerik
	
	

	3
	Fungsi Matematika
	Definisi fungsi dan beberapa fungsi umum dalam 
geologi
	
	

	4
	Best Fit – Analisis Regresi
	Metode least-square dan koefisien determinasi
	
	

	5
	Statistika - Peluang
	Pengenalan statistic dan peluang, pegenalan menganai statistic deskriptif, distribusi peluang binomial dan distribusi peluang normal
	
	

	6
	Solusi Matriks Sederhana
	Operasi matriks dan solusi matriks
	
	

	7
	Marcov Chain & Wrap-up
	Pengenalan marcov chain, kegunaan dalam geologi, 
dan ringkasan materi kuliah
	
	

	8
	Ujian Tengah Semester

	9
	Dasar Statistik
	Definisi statistik dari berbagai sumber, perkembangan statistik, dan definisi istilah dalam statistik
	
	

	10
	Jenis data dalam statistik
	Non-spasial dan spasial
	
	

	11
	Statistik desritptif non-spasial
	Rata-rata, nilai terbanyak, nilai tertinggi dan 
terendah, dan range
	
	

	12
	Statistik deskriptif non-
spasial(lanjutan)
	Skewness, standar deviasi, dan varians
	
	

	13
	Hubungan antar data
	Menghitung dan menganalisis hubungan antar data
	
	

	14
	Hubungan antar data (lanjutan)
	Menghitung dan menganalisis hubungan antar data
	
	

	15
	  Data spasial
	Definisi dan aplikasi dalam geologi
	
	

	16
	Ujian Akhir Semester



[bookmark: _Toc488863604]GL2012 Geologi Struktur
	Kode:
GL2012
	Kredit :
3 SKS
	Semester : Genap
	Bidang Pengutamaan:
Geologi
	Sifat:
Wajib

	Sifatkuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Geologi Struktur

	SilabusRingkas
	Geologi Struktur membahas tentang bentuk dan arsitektur kerak bumi serta proses pembentukannya. Geologi Stuktur membahas mengenai dasar proses deformasi pada batuan, pengertian strain, stress dan force dalam deformasi tektonik.

	SilabusLengkap
	Geologi Struktur membahas tentang bentuk dan arsitektur kerak bumi serta proses pembentukannya. Geologi Stuktur membahas mengenai dasar proses deformasi pada batuan, mekanisme serta pengertian strain, stress dan force dalam deformasi tektonik. Mengenal, memetakan  serta  menganalisa  unsur-unsur  struktur  geologi  seperti  rekahan,  sesar,  lipatan, foliasi, belahan dan lineasi serta hubungannya satu sama lain dalam konteks tektonik lempeng. Mengaplikasikan analisa pembentukan struktur  geologi  dengan gejala  alam seperti bencana geologi termasuk gempa bumi dan tanah longsor, migrasi dan perangkap hidrokarbon, mineral ekonomi serta masalah geologi teknik.

	TujuanInstruksionalUmum (TIU)
	Mengenal,  memetakan  dan  menganalisa  jenis-2  struktur  geologi  sekunder,  menguasai  dan mampu melaksanakan analisa dan evaluasi data struktur geologi dengan mengunakan berbagai metoda  stereograpafi,  pembuatan  penampang  struktur,  melakukan  analisa  kinematik  dan dinamika

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa mampu mengenal unsur struktur geologi, melakukan deskripsi geometrik, analisis kinematik dan dinamik serta dapat menjelaskan proses kejadiannya. Mahasiswa juga diharapkan mampu melakukan sintesa dalam kaitannya dengan proses tektonik yang terkait dengan pembentukan struktur tersebut.

	Mata KuliahTerkait
	
	

	
	
	

	Pustaka
	1. Davis, G. H., Reynolds, S. J., and Kluth, C. F., 2012, Structural Geology of Rock and Regions: 3rd edition, John and Wiley and Sons, Inc., 835 p. (Pustaka Utama)
2. Fossen, H., 2010, Structural Geology, Cambrige University Press., 463 p. (Pustaka Utama)
3. Twiss, R. J. and Moore, E. M., 1992, Structural Geology: W. H. Freeman and Company, 532 p.
4. Marshak  and  Mitra,  (1988),  Basic  Methods  of  Structural  Geology,  Prentice-Hall,  441. (Praktikum)



































	Mg#
	Topik
	Sub Topik
	Capaian belajar Mahasiswa
	Sumber Materi

	1
	Pendahuluani
	- Definisi Geologi Struktur dan proses deformasi
- Jenis-jenis unsur struktur geologi dan cara mempelajarinya
- Pengertian tentang analisis deskriptif, kinematika dan dinamika dalam Geologi Struktur
	- Mahasiswa mengenal dan dapat menjelaskan unsur struktur geologi utama
- Mahasiswa memahami cara dan tahapan mempelajari geologi struktur
	1)     Bab -1
2)     Bab 1-2
3)     Bab-1

	2
	Analisis Kinematika
	- Prinsip Keterakan (Strain) pada batuan
- Persamaan Strain, Strain ellips dan Strain ellipsoid
- Diagram Mohr pada Strain
	- Mahasiswa mengenal dan dapat menjelaskan proses deformasi
pada batuan, merumuskan definisi
Strain dan Stres
- Mahasiswa dapat merumuskan dan menggambarkan Diagram Mohr pada Strain
	1)     Bab-2
2)     Bab-3
3)     Bab-2

	3
	Analisis Dinamika
(Gaya & Tegasan)
	- Prinsip gaya dan tegasan
- Vektor tegasan, Tegasan Normal dan Geser
- Persamaan Stress dan Stress ellips/Stress ellipsoid
- Diagram Mohr pada Stress
	- Mahasiswa mengenal dan dapat mendefinisikan prinsip gaya dan
tegasan
- Mahasiswa dapat merumuskan persamaan stress dan menggambarkan Diagram Mohr Stress
	1)     Bab-3
2)     Bab-4
3)     Bab-3

	4
	Analisis Dinamika
(Mekanika Rekahan)
	- Hubungan Strain dan Stress
(Hukum Hooke) Modulus Young, Poisson Ratio, Yield Strenght
- Plastic (dictile) deformation dan
Brittle deformation
- Prinsip Mohr-Coulomb dan mekanika pembentukan rekahan
	- Mahasiswa dapat mendefinisikan hubungan stress dan strain
- Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan proses Plastic (dictile) deformation dan Brittle deformation
- Mahasiswa dapat merumuskanpersamaan Mohr-Coulomb, memahami dan menjelaskan proses pembentukan rekahan
	1)     Bab 3-4
2)     Bab 6-7
3)     Bab 4

	5
	Unsur Struktur dan
mekanisme deformasi
	- Struktur primer dan sekunder
(tektonik)
- Struktur primer pada batuan sedimen dan batuan beku
- Struktur kontak dan ketidakselarasan
- Kegunaan struktur primer dan bidang kontak dalam analisis strukur
- Mekanisme deformasi dan struktur mikro
	- Mahasiswa mengenal dan dapat menjelaskan proses terbentuknya struktur primer dan sekunder, kontak dan ketidakselarasan
- Mahasiswa dapat menjelaskan manfaat/kegunaan struktur primer, sekunder dan bidang kontak
dalam analisis strukur
- Mengerti mengenai deformasi mikro
	1)     Bab 4
2)     Bab 10

	6
	Rekahan, Kekar dan Sesar
(Fractures, Joints & Fault)
	- Definisi dan klasifikasi
- Geometri Rekahan dan Sesar.
- Kekar, rekahan dan hubungannya dengan struktur Sesar dan Lipatan
	- Mahasiswa mengenal dan dapat menjelaskan geometri, sifat dan
klasifikasi rekahan.
- Mahasiswa dapat menjelaskan hubungan rekahan dan Sesar/ Lipatan
	1)     Bab 5
2)     Bab 7
3)     Bab 6
4)     Bab 12

	7
	Sesar
	- Definisi, klasifikasi, mekanisme dan ciri-ciri lapangan
- Jenis pergerakan (normal, naik dan geser)
	- Mahasiswa mengenal dan dapat menjelaskan proses pensesaran,
ciri lapangan, analisa kinematika dan kaitannya dengan tektonik lempang
	1)     Bab 6
2)     Bab 8-9
3)     Bab 7

	8
	UJIAN TENGAH
SEMESTER
	
	
	

	9
	Lipatan
	- Definisi dan geometri lipatan
- Kinematika dalam proses perlipatan
- Jenis dan klasifikasi lipatan
- Hubungan lipatan dan struktur sesar, rekahan dan tektonik regional
	- Mahasiswa mengenal dan dapat menjelaskan geometri lipatan, klasifikasi dan proses perlipatan
- Mahasiswa dapat menjelaskan hubungan lipatan, sesar dan tektonik regional
	1)     Bab 7
2)     Bab 11
3)     Bab 8
4)     Bab 13

	10
	Interaksi Sesar dan
Lipatan
	- Hubungan antara sesar dan lipatan
- Jenis interaksi sesar dan lipatan
- Model untuk interaksi sesar dan lipatan
- Teknik analisa sesar dan lipatan
	- Mahasiswa mengenal dan dapat mengerti mengenai hubungan
sesar dan lipatan
- Menguasai teknik menganalisa hubungan sesar dan lipatan
- Mengenal jenis-jenis model interaksi sesar dan lipatan
	1)     Bab 8
2)     Bab 11
4)      Bab 13

	11
	Foliasi, Bidang Belahan
(cleavage) dan Lineasi
	- Deformasi “ductile” pada batuan.
- Definisi dan jenis foliasi, belahan dan lineasi
- Penerapan foliasi, belahan dan lineasi dalam analisis kinematika.
	- Mahasiswa mengenal dan dapat mendeskripsikan jenis foliasi,
belahan dan lineasi
- Mahasiswa mengenal dan dapat menjelaskan proses metamorfisme dan hubungannya dengan deformasi mikro (ductile) dan kinematikanya
	1)      Bab 9
2)      Bab 12-14
4)      Bab 16

	12
	Shear Zones dan deformasi progressive
	- Definisi dan geometri
- Kinematika dan proses pembentukan
- Jenis dan klasifikasi
- Hubungan shear zones and tektonik
	- Mahasiswa mengenal dan dapat menjelaskan serta membedakan
shear zones dan sesar
- Dapat menjelaskan hubungan shear zones dan deformasi tektonik
- Mampu melaksanakan analisa kinematik menggunakan data shear zones
	1)     Bab 10
2)     Bab 15

	13
	Tektonik Aktif
	- Hubungan geologi struktur dan tektonik aktif
- Definisi dan ciri struktur geologi utk daerah tektonik aktif
- Analisa struktur untuk permasalahan tektonik aktif
	- Mahasiswa mengenal dan dapat mendeskripsikan kaitan tektonik aktif dan struktur geologi
- Mahasiswa mengenal dan dapat menjelaskan hubungan deformasi
aktif dan jenis struktur yang
terbentuk
	1)     Bab 11

	14
	Aplikasi Struktur Geologi
dalam prospek hidrokarbon, mineral dan geologi teknik
	- Rekahan, Sesar, lipatan dan perangkap hidrokarbon.
- Kaitan Rekahan dan Sesar dalam proses mineralisasi
- Rekahan, sesar dan analisis kestabilan lereng.
	- Mahasiswa mengenal dan dapat menjelaskan kegunaan struktur
geologi, mampu melaksanakan analisa deskriptif utk kepentingan eksplorasi migas, mineral dan kerekayasaan
	1)     Part 3
2)     Bab 21

	15
	UJIAN AKHIR SEMESTER
	
	
	































[bookmark: _Toc488863605]GL2242 Petrologi
	Kode:
GL2242
	Kredit :
3 SKS
	Semester : Genap
	Bidang Pengutamaan:
Geologi
	Sifat:
Wajib

	Sifatkuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Petrologi

	SilabusRingkas
	Mempelajari proses-proses yang menghasilkan batuan beku, batuan piroklastik, batuan sedimen dan batuan metamorf, memberikan pengetahuan dasar kepada mahasiswa dalam mengidentifikasi dan pembentukan batuan-batuan tersebut di lapangan.

	SilabusLengkap
	Mempelajari proses-proses yang menghasilkan batuan.beku,  batuan piroklastik, batuan sedimen dan batuan metamorf, mempelajari cara mendeskripsi setiap jenis batuan dan interpretasi kemungkinan pembentukannya berdasarkan pengamatan megaskopik. Pengetahuan tentang dasar klasifikasi setiap jenis batuan, mempelajari kemungkinan hubungan setiap jenis batuan di lapangan.

	TujuanInstruksionalUmum (TIU)
	

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa akan familiar dengan batuan sebagai bagian dari litosfer. Mereka dapat memahami tentang batuan (jenis batuan, mineralogi, tekstur, struktur, genesa secara umum); dengan demikian mereka dapat mendeskripsi batuan secara megaskopis (mineralogi,  tekstur,  struktur)  dan  dapat  memperkirakan  proses pembentukannya/genesanya sebatas kenampakan tersebut.

	Mata KuliahTerkait
	
	

	
	
	

	Pustaka
	1. Ehlers,E.,  Harvey  Blatt  ,  1982.  Petrology.Igneous,  Sedimentary,  and  Metamorphic, Freeman, 732p.
2. Fischer,  R.V.  and Schmincke,  H.U.,  1984,  Pyroclastic  Rocks,  Springer-Verlag,  San Francisco, 472p.
3. Tucker,  Maurice E.,  2001.  Sedimentary  Petrology,  An Introduction  to  the Origin  of Sedimentary Rocks. Blackwell Science Ltd., 286p.













SATUAN ACARA PERKULIAHAN (SAP)

	Mg
#
	Topik
	Sub Topik
	Tujuan Instruksional Khusus
(TIK)
	Pustaka yang
Relevan

	1
	PENDAHULUAN
	- Definisi/cakupan ilmu petrologi, kegunaan.
- Perulangan tentang bumi dan lapisan-lapisan pembentuknya.
- Definisi magma, definisi batuan, jenis batuan, definisi batuan
plutonik, volkanik.
	- Mahasiswa memahami maksud yang terkandung dalam ilmu
petrologi, keterkaitannya dengan
ilmu lainnya di bidang geologi serta kegunaannya.
	Buku-1
Buku-2
Buku-3

	2
	BATUAN BEKU
	- Macam-macam batuan beku (berdasarkan tempat terbentuknya) :
- Batuan beku intrusif dan ekstrusif.
	-Mahasiswa dapat mempelajari berbagai macam batuan beku berdasarkan tempat
terbentuknya dan contoh batuan
yang dihasilkan.
	Buku-1

	3
	
	- Struktur dan tekstur batuan beku
	- Mahasiswa dapat mempelajari berbagai macam struktur
batuan,tekstur, keterkaitan struktur/tekstur dengan bentuk
batuan beku.
- Dapat mempelajari pengaruh intrusi,ekstrusi batuan beku terhadap batuan samping.
- Dapat memahami berbagai kemungkinan hubungan batuan beku dengan batuan lainnya di lapangan.
	Buku-1

	4
	
	- Diagram fase :
definisi,kegunaan
- macam-macam diagram fase :
- Inikomponen, bikomponen
(sistem biner)
- Pembahasan sistem inikomponen & Sistem biner (2 komponen dengan titik
eutektik);contoh mineral dan incongruent melting
	- Mahasiswa dapat mempunyai gambaran terbentuknya asosiasi
mineral-mineral dalam batuan, perkiraan temperatur kristalisasi
dan tekstur yang dihasilkan .
	Buku-1

	5
	
	- Diferensiasi magma, macam- macam diferensiasi
	- Mahasiswa memahami pembentukan batuan beku, sifat magma dan bagaimana peran proses diferensiasi dalam
pembentukan berbagai macam batuan beku.
	Buku-1

	6
	
	- Diferensiasi magma, macam- macam diferensiasi
	- Mahasiswa memahami pembentukan batuan beku, sifat magma dan bagaimana peran proses diferensiasi dalam pembentukan berbagai macam
batuan beku.
	Buku-1

	7
	BATUAN PIROKLASTIK
	- Batuan piroklastik : definisi, macam-macam endapan
piroklastik
- Macam-macam endapan piroklastik (lanjutan)
- Klasifikasi batuan piroklastik
	- Mahasiswa memahami tentang batuan piroklastik,
perbedaannya dengan batuan
lainnya terutama batuan sedimen klastik.
-Mahasiswa dapat membedakan endapan piroklastik (pyroclastic flow, falls, dan pyroclastic
surge).
- Dapat mendeskripsi batuan piroklastik dengan dasar klasifikasi yang ada.
	Buku-2

	8
	UJIAN TENGAH
SEMESTER
	- Bahan batuan beku dan batuan piroklastik
	Dosen :
- Dapat mengevaluasi kemampuan mahasiswa menyerap materi    kuliah & praktikum     yang diberikan.
- Dapat mengevaluasi kondisi/kegiatan pembelajaran.
- Mahasiswa dapat  mengukur kemampuan dirinya   terhadap pemahaman materi yang diberikan.
	

	9
	BATUAN SEDIMEN
NON KARBONAT
	- Proses pembentukan batuan
- Sedimen
- Struktur sedimen
	-Mahasiswa dapat memahami tentang pembentukan batuan sedimen non karbonat,
karbonat.
- Dapat mempelajari karakteristik batuan sedimen yang berbeda dengan batuan beku secara umum.
	Buku-3

	10
	
	- Batuan sedimen klastik halus
(batulempung,serpih,batulumpur
)
- Batupasir (batuan sedimen klastik
- sedang/menengah
- batuan sedimen klastik kasar
(konglomerat, breksi)
	- mahasiswa dapat mendeskripsi batuan sedimen non karbonat berdasarkan tekstur (terutama ukuran butiran).
	Buku-3

	11
	
	- Batupasir : klasifikasi, diagenesis, provenan
	- Mahasiswa dapat mempelajari secara lebih rinci tentang
batupasir (yang merupakan salahsatu jenis batuan sedimen
klastik yang penting/berpotensi);
tentang macam-macam batupasir, proses pembentukan dan mineralogi.
	Buku-3

	12
	BATUAN SEDIMEN
KARBONAT
	- Definisi batuan karbonat,komponen pembentuk batuan karbonat, macam-
macam batuan karbonat
	- Mahasiswa memahami tentang batuan karbonat yang berbeda dengan batuan sedimen non
karbonat.
	Buku-3

	13
	
	- Diagenesis batuan karbonat
	- Mahasiswa diberi pengetahuan tentan g genesa batuan karbonat;proses-proses yang terjadi, terutama dalam kaitannya dengan perkembangan porositas/permeabilitas.
	Buku-3

	14
	BATUAN METAMORF
	- Definisi,konsep fasies, seri fasies
- Macam-macam matamorf/batuan metamorf
	- Mahasiswa memahami tentang batuan metamorf, proses pembentukannya, dan macam-
macam jenis batuan metamorf
berdasarkan penyebabnya serta tempat terbentuknya.
- Mahasiswa juga memperoleh pemahaman tentang beberapa istilah/nomenklatur dalam
proses metamorfosis/ batuan
metamorf
	Buku-1

	15
	
	- Dinamo-termal
- Dinamo
- Termal
	- pemahaman tentang jenis metamorfosis berikut macam-macam fasies, mineral indeks
masing-masing fasies ,
- Himpunan mineral berdasarkan batuan asal berdasarkan diagram ACF-AKF.
- Pengetahuan tentang
keterkaitan proses metamorfosis dengan tatanan tektonik.
	Buku-1

	16
	UJIAN AKHIR
SEMESTER
	- Bahan : batuan beku, batuan piroklastik, batuan sedimen dan metamorf
	- Proses evaluasi akhir terhadap mahasiswa untuk menentukan mahasiswa yang dinyatakan
sudah memahami tentang
batuan (materi matakuliah petrologi); atau belum cukup memahami maeri petrologi (dinyatakan lulus) Untuk kelompok mahasiswa yang disebukan belakangan, dinyatakan tidak lulus dan harus mengulang tahun berikutnya; dengan catatan praktikum kalau sudah lulus, tidak diharuskan mengikuti praktikum tahun berikutnya.
	









[bookmark: _Toc488863606]TG211X Geofisika Umum
	Kode:
TG211X
	Kredit :
2 SKS
	Semester : Genap
	Bidang Pengutamaan:
Teknik Geofisika
	Sifat:
Wajib

	Sifatkuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Geofisika Umum

	SilabusRingkas
	

	SilabusLengkap
	

	TujuanInstruksionalUmum (TIU)
	

	Luaran
(Outcomes)
	

	Mata KuliahTerkait
	
	

	
	
	

	Pustaka
	1. 































[bookmark: _Toc488863607]GL2261 Mikropaleontologi
	Kode:
GL2261
	Kredit :
3 SKS
	Semester : Genap
	Bidang Pengutamaan:
Geologi
	Sifat:
Wajib

	Sifatkuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Mikropaleontologi

	SilabusRingkas
	Mikropaleontologi adalah suatu cabang ilmu geologi yang mempelajari hunungan antara keberadaan mikrofosil dan stratigrafi. Peserta didik diberikan pengetahuan untuk mengenal jenis-jenis mikrofosil serta menginterpretasikan keberadaannya di dalam batuan sedimen. Pengetahuan praktis tentang pengambilan sampel, preparasi sampel serta determinasinya diberikan secara praktek. Penggunaan pengetahuan tentang mikrofosil ini diberikan dalam bentuk tugas kuliah/latihan untuk penentuan umur sedimen serta lingkungan pengendapannya.

	SilabusLengkap
	Memberikan     pengetahuan     keahlian     tentang     penggunaan     mikrofosil dalam geologi/biostratigrafi :
1. Peserta  diharuskan  dapat  mengenal  genus-genus  penting  pada foraminifera (planktonik & bentik). Mikrofosil lainnya diberikan sbg alternatif lain yg bisa digunakan dlm analisis biostratigrafi.
2. Pengetahuan tentang mikrofosil mencakup klasifikasi, kehidupan organisme tsb., keberadaannya sbg fosil dlm sedimen serta kegunaannya.
3. Cara  pengambilan  sampel,  preparasi  &  determinasi  serta  pengolahan  data mikropaleontologi untuk penentuan umur batuan; lingkungan pengendapan dan korelasi.
4. Praktikum

	TujuanInstruksionalUmum (TIU)
	

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa memahami   tentang pengertian WAKTU pembentukan batuan; penggunaan data paleontologi untuk menjelaskan SEJARAH geologi suatu daerah
Mahasiswa mengerti hubungan antara waktu pembentukan batuan – fosil dan stratigrafi; memahami bahwa pengenalan suatu lapisan batuan dapat dibedakan berdasarkan ciri/kandungan fosilnya.
Mahasiswa mampu menentukan umur dan lingkungan pengendapan sedimen berdasar mikrofosil yang dijumpai.

	Mata KuliahTerkait
	
	

	
	
	

	Pustaka
	1. Glaessner, M.F., 1945 : Principles of Micropaleontology. Pembahasan prinsip-prinsip  mikropaleontologi  secara  menyeluruh,  baik  untuk  foraminifera  maupun  mikrofosil lainnya.
2. Pringgoprawiro  &  Kapid,  2000  :  “Foraminifera;  Pengenalan  Mikrofosil  dan Aplikasi Biostratigrafi”; Penerbit ITB.
3. Kapid R., 2003 : ”Nannoplankton Gampingan, Pengenalan dan Aplikasi Biostratigrafi”, Penerbit ITB
4. Dewi  &  Kapid ,  2004 :  ”Ostracoda,  objek  alternatif untuk  studi mikropaleontologi”, Penerbit ITB







































	
Mg#
	
Topik
	
Sub Topik
	Tujuan Instruksional Khusus
(TIK)
	Pustaka yang
Relevan

	1
	PENDAHULUAN
	- Ruang lingkup; Penilaian; Praktikum; Sasaran; Definisi;
Sejarah Mikropaleontologi
	- Mahasiswa mampu memanage dirinya agar dapat mengikuti
kuliah dan praktikum dengan
baik; mengerti tujuan dan aturan kuliah tsb.
	1,2,3,4

	2
	ANALISIS MIKROFOSIL
	- Jenis mikrofosil; Metode penelitian; Tahapan penelitian
	- Membedakan jenis mikrofosil dan mengerti langkah-langkah
untuk menelitinya.
	1,2,3,4

	3
	FORAMINIFERA
	- Tinjauan umum; Cara hidup; Klasifikasi; Displaced fossils
	- Pengenalan mikrofosil foraminifera secara umum;
makhluk hidup dan fosilnya
	1,2,3,4

	4
	FORAMINIFERA
PLANKTONIK
	- Observasi; Determinasi; Morfologi; Spesies penciri; Biostratigrafi / Ekologi
	- Mengenal & faham tentang morfologi foraminifera planktonik
	1,2,3,4

	5
	
---- IDEM----
	- Observasi; Determinasi; Morfologi; Spesies penciri;
Biostratigrafi / Ekologi
	- Dapat menggunakan pengenalan foraminifera
planktonik untuk biostratigrafi
	1,2,3,4

	6
	FORAMINIFERA
BENTIK
	- Determinasi; Morfologi; Spesies penciri; Biostratigrafi / Ekologi
	- Mengenal & faham tentang morfologi foraminifera bentik
	1,2,3,4

	7
	
---- IDEM----
	- Determinasi; Morfologi; Spesies penciri; Biostratigrafi / Ekologi
	- Dapat menggunakan pengenalan foraminifera bentik
untuk biostratigrafi
	1,2,3,4

	8
	UJIAN TENGAH
SEMESTER

	9
	FORAMINIFERA
BESAR
	- Observasi; Determinasi; Morfologi; Spesies penciri; Biostratigrafi / Ekologi
	- Mengenal & faham tentang morfologi foraminifera besar
	1,2,3,4

	10
	NANNOPLAKTON
	- Tinjauan Umum; Morfologi; Biostratigrafi / Ekologi
	- Mengenal & faham tentang morfologi Nannoplanktonik
	1,2,3,4

	11
	
---- IDEM----
	- Tinjauan Umum; Morfologi; Biostratigrafi / Ekologi
	- Dapat menggunakan pengenalan nannoplankton untuk biostratigrafi
	1,2,3,4

	12
	PALYNOLOGI
	- Pengenalan morfologi dan
Aplikasi
	- Dapat menggunakan pengetahuan tentang polen
untuk biostratigrafi
	1,2,3,4

	13
	OSTRACODA
	- Pengenalan morfologi dan
Aplikasi
	- Dapat menggunakan pengetahuan tentang ostracoda
untuk biostratigrafi
	1,2,3,4

	14
	RADIOLARIA
	- Pengenalan morfologi dan
Aplikasi
	- Dapat menggunakan pengetahuan tentang radiolaria untuk biostratigrafi
	1,2,3,4

	15
	APLIKASI MIKROPALEONTOLOGI
	- Resume kuliah serta contoh penggunaan mikropaleontologi
untuk korelasi dsb.
	- Dapat menggunakan pengetahuan tentang
mikropaleontologi dalam biostratigrafi
	1,2,3,4

	16
	UJIAN AKHIR SEMESTER









[bookmark: _Toc488863608]GL2221 Tektonofisik
	Kode:
GL2221
	Kredit :
2 SKS
	Semester : Genap
	Bidang Pengutamaan:
Geologi
	Sifat:
Wajib

	Sifatkuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Tektonofisik

	SilabusRingkas
	Pengetahuna tentang sifat fisk bumi, sifat kedinamikan bumi , distribusi kegempaan, vulkanisme dan cekungan pengendapan serta aplikasinya didalam keenomian dan mitigasi bencana

	SilabusLengkap
	Pengetahuan dasar dari sifat kedinamikan bumi yang dikenal sebagai Tetonik lempeng sangat penting dikuasai untuk bisa mengerti mengenai tidak hanya sejarah perkembangan bumi tetapi mekanisme dan geometrinya.  Pengetahuna tentang sifat fisk bumi, distribusi kegempaan, vulkanisme dan cekungan pengendapan serta aplikasinya didalam keenomian dan mitigasi bencana juga menjadi target utama dalam mata kuliah ini.

	TujuanInstruksionalUmum (TIU)
	Mahasiswa mengetahui dengan sejarah dan mekanisme tektonik lempeng terutama sebagai control utama dalam proses-proses geologi, geomorfolologi dan bencana alam yang terjadi baik yang telah lalu maupun yang saat  ini aktif.  Pengetahuan tektonik global sangat penting terutama permasalahan mekanisme pembentukan dan interaksi lempeng dalam kaitannya dengan kedinamisan bumi yang meliputi faktor ekonomis seperti pebentukan cekungan hidrokarbon maupun bencana alam yang meliputi kegempaan dan vulkanisme.

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa mengerti mengenai proses dan mekanisme kedinamisan bumi, pentingnnya konsep tektonik lempeng sebagai dasar berpijak geologi dan sains kebumian secara umum.

	Mata KuliahTerkait
	
	

	
	
	

	Pustaka
	1. Keary, P., and Vine, F. J., 2009, Global Tectonics;  3rd ed., Willey-Blackwell Scientific Pub, 482p.
2. Strahler, A., (1998), Plate Tectonics, Geo-Books Publishing, 554p.
3. Frisch, W., Meschede, M. and Blakey, R., 2011, Plate Tectonics, Springer, 212p.












SATUAN ACARA PERKULIAHAN (SAP)


	Mg#
	Topik
	Sub Topik
	Capaian belajar Mahasiswa
	Sumber Materi

	1
	Serjarah Tektonik
Lempeng
	- Struktur Bumi
- Kerak benua dan samudra
- Lithosfir dan asthenosfir
- Tektonik Lempeng
- Wilson Cycle
	- Mengetahui Sifat fisik, struktur dalam
bumi  dan kedinamikan bumi
	1) Bab 1-2
2) Bab 1
3) Bab 1

	2
	Pengampungan Benua
(Continental Drift)
	- Definisi dan sejarah
- Observasi Geologi
- Alfred Wegner Teori
- Mekanisme Pergerakan Benua
- Polar Wandering
- Arus konveksi
	- Pengetahuan    sebelum    adanya
Tetonik Lempeng
- Teori      dan      observasi      yang melandasi pemikiran tektonik lempeng
	1) Bab 3
2) Bab 2
3) Bab 1

	3
	Kerak, Selubung, lithosfir
dan Asthenosfir
	- Sifat     Fisik     Bumi;     densitas, temperatur, tekanan dalam bumi
- Komposisi Kerak
- Gelombang Seismik\
- Tomography
	- Klasifikasi struktur dalam Bumi serta metodologi untuk mempelajarinya
- Perbedaan karakter fisik dari struktur dalam bumi
	1) Bab 2
2) Bab 3
3) Bab 1

	4
	Lantai Samudra dan
sedimen
	- Cekungan samudra dan benua
- Topography dasar laut
- Batas benua
- Lantai Samudra
	- Topography dan geometry lantai samudra
- Mekanisme sedimentasi dan jenis sedimen lantai samudra
	1) Bab 4
2) Bab 4
3) Bab 1

	5
	Aktivitas vulkanisme dan tektonik lempeng
	- Sumber panas bumi
- Magma dan diferensiasinya
- Hotspot dan plume
	- Vulkanisme, pembentukan batuan beku    dan    kaitannya    dengan
tektonik lempeng
	1) Bab 5
2) Bab 4
3) Bab 1

	6
	Seismisitas dan tektonik
lempeng
	- Global seismisitas
- Seismisitas dan tektonik lempeng
- Gempa dan subduksi lempeng
- Gempa   dalam   dan   mekanisme kejadiannya
	- Pengetahuan   tentang   distiribusi gempa dan intepretasinya dalam kaitannya  dengan  tektonik lempeng
	1) Bab 5
2) Bab 6
3) Bab 2

	7
	UJIAN TENGAH
SEMESTER
	-   Pengenalan jenis struktur mikro
dari sayatan tipis dan teknik penggunaan mikroskop untuk menentukan deformasi batuan
	Metoda untuk mengenal,
mendeskripsi dan menentukan jenis deformasi dari sayatan tipis
	

	8
	Tektonik dan litosfir
samudra
	- Batas     lempeng     dan     bidang pertemuannya
- Sistem lempeng global
- Tripple Junction
- Jenis sesar transform
- Rotasi lempeng dalam bola
- Geomagnetism
- Paleomagnetism
	- Mendefinisikan   karater   lempeng samudra
- Komposisi lantai samudra
- Mekanisme pembentukannya
- Struktur lantai samudra
	1) Bab 6
2) Bab 6
3) Bab 3-6

	9
	Tektonik Subduksi
	- Batas aktif dan pasif
- Struktur busur tektonik
- Inisiasi subduksi
- Busur kepulauan
- Back-Arc Basin
	- Proses konvergen
- Mekanisme               pembentukan subduksi
- Geometrid    an    jenis2    proses subduksi
- Assosiasi   batuan   dan   struktur sona subduksi
- Kegempaan
	1) Bab 9
2) Bab 8
3) Bab 7

	10
	Tektonik tumbukan  dan
akresi benua
	- Sistem sesar anjak
- Gravity glidding
- Kerak dalam
- Struktur tumbukan
- Detachment dan delamination
- Konsep dasar tumbukan
	- Melange dan mekanismenya
- Siklus geologi dan pembentukan pegunungan
- Vukanisme dan subduksi
	1) Bab 10
2) Bab 9
3) Bab 11-12

	11
	Pemekaran benua
	- Pemekaran oleh mantle plumes
- Pandangan terhadap teori mantle plume vs. hot spot
- Rifting
- Intracontinental Rifting
- Kerak basin and range struktur
	- Proses divergen
- Proses pembentukan kerak baru
- Vulkanisme dan divergen
- Komposisi kimia mantle
- Topography bawah laut
	1) Bab 7
2) Bab 10
3) Bab 4-5

	12
	Cekungan sedimen benua
	- Klasifikasi cekungan
- Mekanisme penurunan cekungan
- Contoh cekungan
	- Teori pembentukan cekungan sedimentasi
- Distribusi cekungan dan tatanan tektonik lempeng
	1) Bab 7-8
2) Bab 11
3) Bab 4

	13
	Tektonik Transform
	- Sistem sesar transform
- Sesar transform di benua
- Jenis     dan     deformasi     sesar transform
	- Definisi sesar transform
- Mekanisme sesar transform
- Jenis sesar trasnform
	1) Bab 7
2) Bab 6
3) Bab 8

	14
	Tektonik dan Geomorfologi
	- Neotektonik/tektonik aktif
- Morfologi Tektonik
	- Geodinamik tektonik aktif
- Distribusi        kegempaan        dan vulkanisme global
-  Definisi        dan    ruang    lingkup
Tektonik geomorfologi
	1) Bab 12-13
2) Bab 12
3) Bab 13

	15
	UJIAN AKHIR
	
	
	




[bookmark: _Toc488863609]GL2252 Prinsip Stratigrafi
	Kode:
GL2252
	Kredit :
2 SKS
	Semester : Genap
	Bidang Pengutamaan:
Geologi
	Sifat:
Wajib

	Sifatkuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Prinsip Stratigrafi

	SilabusRingkas
	Sebagai ilmu dasar dalam pemahaman geologi diperlukan pemahaman tentang   batuan sedimen dan hubungannya dalam ruang dan waktu. Konsep dasar stratigrafi, proses stratigrafi dan rekontruksi lapisan batuan (PPS) merupakan bahasan utama dalam matakuliah ini.

	SilabusLengkap
	Sebagai ilmu dasar dalam pemahaman geologi diperlukan pemahaman tentang   batuan sedimen dan hubungannya dalam ruang dan waktu. Konsep dasar stratigrafi, proses stratigrafi dan rekontruksi lapisan batuan (PPS) merupakan bahasan utama dalam matakuliah ini. Selanjutnya   pembagian kedalam unit stratigrafi: litostratigrafi, biostratigrafi dan Kronostratigrafi akan dibahas dalam Sandi Stratigrafi Indonesia. Untuk memahami ruang dan waktu maka konsep korelasi akan menjadi tujuan utama dalam mata kuliah Prinsip Stratigrafi. Sejarah geologi dan nilai keekonomian akan dibahas berdasarkan penampang korelasi.

	TujuanInstruksionalUmum (TIU)
	

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa  memiliki  wawasan  tentang  hubungan  lapisan  batuan  (strata)  baik  secara vertical maupun lateral. Mahasisiwa juga diberi pengertian tatacara penamaan satuan stratigrafi, khususnya litostratigrafi. Selain itu kecakapan membuat dan menyajikan urutan strata dan hubungannya secara lateral merupakan modal dasar dalam mengembangkan pengetahuan sejarah geologi dan nilai keekonomian suatu daerah tertentu. Demikian juga adanya kesadaran hubungan antara Prinsip Stratigrafi dan ilmu geologi lainnya akan mengembangkan pola pikir kreatif dan menyadari akan perlunya kerjasama melalui pendekatan berbagai disiplin ilmu geologi.

	Mata KuliahTerkait
	
	

	
	
	

	Pustaka
	1. Dunbar,C.O and Rodgers,J (157), Principal of Stratigraphy
2. Schoch, R.M, (1989), Stratigraphy: Principal and Methods
3. Martodjojo, S dan Djuhaeni, (1996), Sandi Stratigrafi Indonesia



SATUAN ACARA PERKULIAHAN (SAP)

	
Mg#
	
Topik
	
Sub Topik
	Tujuan Instruksional Khusus
(TIK)
	Pustaka yang
Relevan

	1
	Pendahuluan
	- Pengertian
	- Mahasiswa       mengerti       dan memahami peran dari Stratigrafi dalam ilmu .
	1,2,3

	2
	
	- Sejarah               Perkembangan
Stratigrafi
	
	1,2,3

	3
	
	- Aplikasi/Penerapan               dan Kegunaannya
	- Memberikan      motivasi      dan mahasiswa mapu menerapkan stratigrafi, baik dalam keilmuan
maupun secara praktis
	1,2,3

	4
	Hukum-hukum Dasar
	- Hukum   Steno   hingga   James Hutton
	- Mahasiswa memahami konsep/hukum-hukum dasar, baik hokum dasar geologi
secara keseluruhan maupun
stratigrafi pada khususnya.
	1,2,3

	5
	
	- Unsur Stratigrafi
	- Mahasiswa mampu mendeskripsikan batuan
sediment mengenal setiap
lapisan/strata, serta besarannya secara sederhana
	1,2,3

	6
	
	- Waktu stratigrafi
	- Mahasiswa mampu menentukan urutan batuan secara vertical
dalam waktu relative dan mengetahui metoda
penanggalan umur absolute.
	1,2,3

	7
	Proses-proses stratigrafi
	- Progradasi, Agradasi, dan
Retrogradasi
	- Mahasiswa mengerti tentang pola penumpukan strata lapisan batuan
	1,2,3

	8
	
	- Trasgresi-Regresi
	- Mahasiswa memahami terhadap siklus pengendapan dan hubungannya dalam ruang dan waktu
	1,2,3

	9
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SEMESTER

	10
	Fasies
	- Litofasies, Biofasies, dan Fasies Pengendapan
	- Mahasiswa mengerti tentang hubungan lateral antara lapisan, dan kegunaannya dalam
analisis lingkungan pengendapan
	1,2,3

	11
	Ketidakselarasan
	- Jenis Ketidakselarasan dan genesanya
	- Mahasiswa mengerti hubungan vertical antar lapisan batuan
atau unit litologi, dan sejarah paket pengendapan susunan
strata/lapisan-lapisan batuan
yang di atas dan bawahnya
	1,2,3

	12
	Satuan Stratigrafi
	- Kolom Stratigrafi
	- Mahasiswa mengerti dan mampu membuat dan menyajikan data stratigrafi dalam bentuk Kolom Stratigrafi.
	1,2,3

	13
	
	- Sandi Stratigrafi Indonesia
	- Mahasiswa mengerti aturan dan tatacara penamaan dan
pembuatan satuan Stratigrafi
	1,2,3

	14
	Satuan Stratigrafi
	- Lito, Bio, dan Kronostratigrafi
	-Mahasiswa mengenal satuan stratigrafi yang umum dipakai oleh Ahli Geologi yang
sederhana
	1,2,3

	15
	Korelasi
	- Korelasi, Sejarah geologi dan aplikasi Stratigrafi
	- Mahasiswa mngerti hubungan lapisan batuan dalan ruang dan waktu, serta mampu
menerapkannya secara praktis.
	1,2,3

	16
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	Kode:
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	Sifatkuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Geofluida

	SilabusRingkas
	Fluida mempunyai peran yang sangat penting dalam proses-proses geologi di permukaan maupun di bawah permukaan bumi. Dalam mata kuliah ini diajarkan konsep- konsep dasar mekanika fluida, serta aplikasi seluruh konsep dasar mekanika fluida dalam proses- proses geologi.

	SilabusLengkap
	Fluida mempunya peran yang sangat penting dalam proses-proses geologi di permukaan maupun di bawah permukaan bumi. Dalam mata kuliah ini diajarkan konsep-konsep dasar mekanika fluida yang belum diajarkan dalam fisika dasar, serta aplikasi seluruh konsep dasar mekanika fluida dalam  proses-proses geologi. Beberapa hal yang diajarkan dalam perkuliahan adalah sebagai berikut :
1.     Karakter fisik, kimia, dan isotop fluida
2.     Asal mula dan evolusi fluida
3.     Tektonik, stress, dan tekananpori
4.     Rekahan pada sistem fluida
5.     Aliran fluida dan transportasi panas pada sistem geotermal
6.     Aliran fluida dalamproses diagénesis dan mineralisasi
7.     Geo-fluida pada cekungansedimen
8.     Interaksi dan pengaruhfluida magmatik dan metamorfik

	TujuanInstruksionalUmum (TIU)
	

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa dapat memahami ilmu mekanika fluida untuk melengkapi ilmu dasar tentang fluida dan ilmu dasar kebumian yang telah dipelajari di TPB. Ilmu ini diharapkan dapat membantu mahasiwa untuk mengerti peran fluida dalam proses-proses geologi di permukaan dan bawah tanah.

	Mata KuliahTerkait
	
	

	
	
	

	Pustaka
	1. Alen, P., A., 1997, Earth Surface Processes, Blackwell Science
2. Freeze, R.A., J.A. Cherry, 1979, Groundwater, Englewood Cliffs, New Jersey, Prentice Hall
3. Domenico, P.A., F.W. Schwartz, 1997, Physical and Chemical Hydrogeology, Wiley, New York
4. Ingebritsen,  S.,  Sandford,  W.  and  Chris  Neuzil,  2006,  Groundwater  in  Geologic Processes”, CambridgeUniversity Press.
5. Y. Gue and M. Boute, eds, 2004, Mechanics of Fluid-Saturated Rocks, Amsterdam, Boston: Elsevier Academic Press, 450 pp.
6. Journal of Geofluids, Blackwell Publishing




	
Mg#
	
Topik
	
Sub Topik
	Tujuan Instruksional Khusus
(TIK)
	
Pustaka yang Relevan

	1
	Pendahuluan
	- Fluida dalam proses-proses geologi
- Siklus Hidrologi
	Mahasiswa dapat memahami secara umum jenis-jenis fluida dan peranannya dalam
proses-proses geologi.
	Freeze, R.A., J.A. Cherry, 1979,
Groundwater, Englewood Cliffs, New
Jersey, Prentice Hall

Domenico, P.A., F.W. Schwartz,
1997, Physical and Chemical
Hydrogeology, Wiley, New York

	2
	Media Berpori
	- Jenis-jenis Media Berpori
-KarateristikFisik     Media     Berpori (Porositas, Permeabilitas, Konduktivitas Hidrolik)
	Mahasiswa memahami tentan g jenis-jenis media berpori pada batuan dan karateristik fisikanya.
	Freeze, R.A., J.A. Cherry, 1979,
Groundwater, Englewood Cliffs, New
Jersey, Prentice Hall

Domenico, P.A., F.W. Schwartz,
1997, Physical and Chemical
Hydrogeology, Wiley, New York

	3
	Media Berpori (lanjutan)
dan Fluida Dalam Media
Berpori
	- Karakteristik   fluida   dalam   Media Berpori    (Isotropi    /    Anisotropi, Homogen / Heterogen
- Hukum  –  hukumfisikauntuk  fluida pada media berpori-
	Mahasiswamemahamiperilak u fluida pada media berpori
dan hukum- hukumdasarfisikanya
	Freeze, R.A., J.A. Cherry, 1979, Groundwater, Englewood Cliffs, New Jersey, Prentice Hall

Domenico, P.A., F.W. Schwartz,
1997, Physical and Chemical
Hydrogeology, Wiley, New York

	4
	Fluida Dalam Media
Berpori (Lanjutan)
	- Pengukuran Konduktivitas Hidrolik
- Akifer
- Hydraulic Head
- PersamaanAliranFluida
	Mahasiswa memahami secara lebih lanjut mengenai perilaku fluidadalam media berpori serta mengetahui persamaan matematika dari aliran fluida
	Freeze, R.A., J.A. Cherry, 1979,
Groundwater, Englewood Cliffs, New
Jersey, Prentice Hall

Domenico, P.A., F.W. Schwartz,
1997, Physical and Chemical
Hydrogeology, Wiley, New York

	5
	Fluida Dalam Media
Berpori (Lanjutan 2)
	- Persamaan Aliran Fluida
- Model Matematika Aliran Fluida
	Mahasiswa dapat lebih memahami lebih lanjut mengenai persamaan matematika dari aliran fluida termasuk bagaimana cara membuat model matematikanya
	Freeze, R.A., J.A. Cherry, 1979,
Groundwater, Englewood Cliffs, New
Jersey, Prentice Hall

Domenico, P.A., F.W. Schwartz,
1997, Physical and Chemical
Hydrogeology, Wiley, New York

	6
	Tekanan Efektif dan
Tekanan Pori
	- Storativitas dan Kompresibilitas
- Prinsip Terzaghi
	Mahasiswa mampu menguasai konsep dasar tekanan efektif dan tekanan pori serta cara perhitungannya
	Freeze, R.A., J.A. Cherry, 1979,
Groundwater, Englewood Cliffs, New
Jersey, Prentice Hall

Domenico, P.A., F.W. Schwartz,
1997, Physical and Chemical
Hydrogeology, Wiley, New York

	7
	Overpressure
	- PengertianOverpressure
- MekanismePembentukan Overpressure
- EstimasiOverpressure
	Mahasiswa dapat memahami pengertian overpressure dan penyebabnya serta cara mengestimasinya.
	Law, B.E., Ulmishek, G.F., and Slavin,
V.I. (eds.), 1998. Abnormal Pressures in Hydrocarbon Environments. AAPG Memoir 70. The American Association of Petroleum Geologist, Tulsa, USA. (Pustaka 1)

	8
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	- Materiminggu ke-1 s/d ke-7
	Untuk mengetahui kinerja pemahaman peserta
	-

	9
	Transportasi Massa
	- PengertianTransportasiMassa
- Hukum- hukumFisikaMengenaiTransportasi Massa
	Mahasiswa dapat mengetahui proses fisika mengenai transportasi massa dan Aplikasinyadalam bidang geologi
	Domenico, P.A., F.W. Schwartz,
1997, Physical and Chemical
Hydrogeology, Wiley, New York

	10
	Transportasi Panas
	- PengertianTransportasi Panas
- KonduktivitasThermal
- StudiKasus
	Mahasiswa dapat memahami fenomena transportasi panas dalam bidang geologi dan aplikasinya melalui studi kasus yang diberikan
	Domenico, P.A., F.W. Schwartz,
1997, Physical and Chemical
Hydrogeology, Wiley, New York

	11
	Perkenalan mengenai perangkap hidrokarbon dalam Kondisi Hidrodinamik
	- Petroleum System
- Perangkap Hidrodinamik
- Studi Kasus
	Mahasiswadapat mengenal konsep unkonvesional perangkap hidrodinamik dalam system petroleum
	Dahlberg, E.C., 1982. Applied
Hydrodynamics in Petroleum
Exploration

	12
	Kimia Fluida (Air)
	- KomposisiKimia Air
- ParameterFisika Air
	Mahasiswa menguasai menge nai komposisi kimia air dan memahami parameter-
parameter yang
harus diukur untuk mengetahui kualitas air
	Domenico, P.A., F.W. Schwartz,
1997, Physical and Chemical
Hydrogeology, Wiley, New York

	13
	Panas Bumi (Geotermal)
	- Sistem Panas Bumi
- StudiKasus
	Mahasiswa dapat memahami mengenai aplikasi geofluida dalam sistem panas bumi
	Freeze, R.A., J.A. Cherry, 1979,
Groundwater, Englewood Cliffs, New
Jersey, Prentice Hall

Grant, M.A., Donaldson, I.G., and Bixley, P.F., Geothermal Reservoir Engineering, Academic Press, Inc, New York,1982 (PustakaPenunjang)

	14
	Fluida Dalam Geologi
Teknik
	- Aplikasi  Geofluida  dalam  Geologi Teknik
- Studi Kasus
	Mahasiswa dapat memahami mengenai peranan geofluida dalam geologi teknik dan aplikasi nyatanya
	Domenico, P.A., F.W. Schwartz,
1997, Physical and Chemical
Hydrogeology, Wiley, New York

	15
	Pengantar Air
Permukaan dan Geologi
	- Karakteristik         Fluida         pada Lingkungan Pengendapan Geologi (Sungai, Pantai, Laut Dalam)
- Tsunami
	Mahasiswa dapat memahami perilaku air permukaan dan hubungannya dengan
proses-proses geologi yang terbentuk
	
Alen, P., A., 1997, Earth Surface
Processes, Blackwell Science

	16
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	-
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	Sifatkuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Mineral Optik dan Petrografi

	SilabusRingkas
	Kuliah ini membahas fenomena optik dari mineral terutama mineral pembentuk batuan. Selain itu akan dibahas pula metoda pengenalan dan identifikasi mineral dan batuan dengan menggunakan mikroskop polarisasi.

	SilabusLengkap
	Kuliah ini membahas fenomena optik dari mineral terutama mineral pembentuk batuan. Selain itu  akan  dibahas  pula  metoda  pengenalan  dan  identifikasi  mineral  dan  batuan,  serta pengenalan tekstur dan klasifikasi batuan beku, piroklastika, sedimen dan metamorf dengan menggunakan mikroskop polarisasi.

	TujuanInstruksionalUmum (TIU)
	

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa memahami fenomena optik dari mineral pembentuk batuan dan dapat melakukan identifikasi mineral pembentuk batuan menggunakan mikroskop polarisasi. Mahasiswa mampu membedakan dan mengklasifikasi batuan beku, piroklastika, sedimen   dan metamorf berdasarkan mineralogi dan teksturnya serta menginterpretasi genesanya

	Mata KuliahTerkait
	
	

	
	
	

	Pustaka
	1. Adams, A.E., Mackenzie, W.S., and Guilford, C., 1984. Atlas of Sedimentary Rocks Under the Microscope. Prentice Hall, 112 p.
2. Deer, W.A, Howie, R.A, and Zussman, J., 1979. An Introduction to the Rock-Forming Minerals (2nd edition). Pearson United Kingdom. 712 p.
3. Ehlers, G.E., and Blat, H., 1982, Petrology, W.H. Freeman and Co., San Fransisco, 732 hal.
4. Kerr. P.F. 1977. Optical Mineralogy, 4th ed. Mc Graw Hill Book Coy. 492 p.
5. MacKenzie, W.S. and Adams, A.E., 1994. Rocks and Minerals in Thin Section (A Colour Atlas). Manson Publishing, 192 p.
6. MacKenzie, W.S. and Guilford C., 1980. Atlas of Rock-forming Minerals in Thin Section. Prentice Hall, 104 p.
7. MacKenzie, W.S., Donaldson, C.H., and Guilford C., 1982. Atlas of Igneous Rocks and Their Textures. Wiley, 148 p.
8. Nesse, W.D., 2009. Introduction to Mineralogy: International Edition. OUP USA; International ed edition, 466 p.
9. Williams, H., Turner, F.J., and Gilbert, C.M., 1982. Petrography, an introduction to the study of rocks in thin sections. 2nd ed. W.H. Freeman and Co., New York, 626p.
10. Yardley, B.W.D., MacKenzie, W.S. and Guilford C., 1990. Atlas of Metamorphic Rocks and Their Textures. Prentice Hall, 128 p.





















SATUAN ACARA PERKULIAHAN (SAP)

	Mg#
	Topik
	Sub Topik
	Capaian Belajar Mahasiswa
	Sumber Materi

	1
	Pendahuluan
	- Tatacara kuliah, praktikum, penilaian
- Mikroskop polarisasi dan mikroskop jenis lainnya.
	- Mahasiswa perlu memahami hak dan kewajibannya sebagai
peserta mata kuliah ini.
- Mahasiswa harus mengetahui karakteristik mikroskop polarisasi dan perbedaan dengan jenis lain.
- SEM dan Mikroprob
	4, 8

	2
	Fenomena sinar dan gelombang
	- Refleksi, refraksi, absorbsi dan polarisasi sinar.
	- Mahasiswa memahami konsep fisika optik yang terpakai untuk
mikroskop polarisasi.
	2, 4, 8

	3
	Indikatriks dan Skiodrom
indikatriks.
	- Observasi ortoskopik dan konoskopik
	- Mahasiswa mengetahui sifat optik mineral yaitu bentuk,
belahan, relief, indek bias,
pleokroisme, pemadaman.
	2, 4, 8

	4
	Indikatriks dan Skiodrom
indikatriks.
	- Observasi ortoskopik dan konoskopik
	- Mahasiswa mengetahui dan menentukan sifat optik yang lain
yaitu bias ganda, sumbu dan
tanda optik serta penjelasan fenomena optiknya.
	2, 4, 8

	5
	Indikatriks dan Skiodrom indikatriks.
	- Observasi ortoskopik dan konoskopik
	- Mahasiswa mengetahui dan menentukan sifat optik yang lain
yaitu bias ganda, sumbu dan tanda optik serta penjelasan
fenomena optiknya.
	2, 4, 8

	6
	Indikatriks dan Skiodrom
indikatriks.
	- Observasi ortoskopik dan konoskopik
	- Mahasiswa mengetahui dan menentukan sifat optik yang lain yaitu bias ganda, sumbu dan
tanda optik serta penjelasan
fenomena optiknya.
	2, 4, 8

	7
	Identifikasi mineral
	- Sifat optik mineral dari deret
Bowen
	- Mahasiswa mampu mengidentifikasi mineral
pembentuk batuan yang
penting-penting.
	2, 4, 5, 6, 8

	8
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	9
	Batuan Beku
	- Klasifikasi, tekstur, mineralogi
	- Mahasiswa memahami dasar penamaan batuan beku berdasarkan konsep klan.
	3, 7, 9

	10
	Batuan Beku
	- Klan ultramafik dan lamprofir.
- Klan gabro
	- Mahasiswa mengenal ciri-ciri anggota dari klan-klan ini.
	3, 7, 9

	11
	Batuan Beku
	- Klan diorit-monzonit-syenit.
- Klan granodiorit- adamelit-granit
	- Mahasiswa mengenal ciri-ciri anggota batuan dari klan-klan ini.
	3, 7, 9

	12
	Piroklastik
	- Batuan piroklastik
	- Mahasiswa mengetahui klasifikasi batuan piroklastik
berdasarkan konsep stratigrafi
dan litologi tefra termasuk ciri- cirinya di bawah mikroskop.
	3, 7, 9

	13
	Batuan Sedimen
	- Klasifikasi, Tekstur, Mineralogi.
- Sedimen klastik berbutir kasar.
- Batuan sedimen berbutir halus
	- Mahasiswa memahami klasifikasi dan distribusi batuan
sedimen dan mengenal batuan sedimen klastik berbutir kasar
dan berbutir halus.
	1, 3, 9

	14
	Batuan Sedimen
	- .Batuan sedimen karbonat
	- Mahasiswa mampu mengidentifikasi batuan
sedimen karbonat.
	1, 3, 9

	15
	Batuan Metamorf
	- Konsep metamorfosis
- Tekstur dan mineralogi
	- Mahasiswa mengetahui prinsip dasar konsep metamorfosis, tekstur dan mineralogi batuan
metamorf.
	3, 9, 10

	16
	Batuan Metamorf
	- Tekstur, mineralogi dan klasifikasi
	- Mahasiswa memahami klasifikasi dan mampu memberi nama batuan metamorf dengan
baik
	3, 9, 10

	16
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	Sifatkuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Geokomputasi

	SilabusRingkas
	Pada kuliah ini akan diberikan pemahaman mengenai cara pemecahan masalah-masalah geologi dengan metoda determisistik dan statistik dengan bantuan komputer

	SilabusLengkap
	Pengertian tentang dasar-dasar kerja komputer dan aplikasinya dalam bidang ilmu geologi; pengetahun dasar tentang perangkat keras dan perangkat lunak pada komputer serta penulisan program komputer; pengetahuan tentang analisis deterministik dan dasar-dasar statistik yang diterapkan dalam bidang geologi.

	TujuanInstruksionalUmum (TIU)
	

	Luaran
(Outcomes)
	Pengenalan solusi masalah-masalah geologi secara kuantitatif
Mahasiswa mengerti dan dapat menerapkan solusi kuantitatif masalah-masalah geologi dalam kuliah-kuliah selanjutnya

	Mata KuliahTerkait
	
	

	
	
	

	Pustaka
	1. Buku Pemrograman Komputer dengan Q-Basic
2. Carnahan, B., Wikes, J.D., (1973), Digital Computing and Numerical Method
3. Davis, J.C., 1986, Statistics and Data Analysis in Geology
4. Sudjana, 1975, Metoda Statistik
5. Sembiring, R.K., 1995, Analisis Regresi
















SATUAN ACARA PERKULIAHAN (SAP)

	
Mg#
	
Topik
	
Sub Topik
	Tujuan Instruksional Khusus
(TIK)
	Pustaka yang
Relevan

	1
	Pendahuluan
	- Ruang lingkup kuliah
- Sistem penilaian dan tata tertib
- Definisi dan sejarah perkembangan komputer
- Sistim operasi Komputer
	- Mahasiswa diberikan pengetahuan tentang sejarah perkembangan hardware dan
software sebagai background
pengetahuan,
- Mahasiswa diberikan pengertian tentang komponen penyusun komputer: hardware, Software dan Brainware
	Carnahan, B., Wikes,
J.D., (1973), Digital Computing and Numerical Method

	2
	Design Program
	- Algoritma
- Flowchart
	- Mahasiswa diberikan pengetahuan tentang
bagaimana mendesain suatu
program yang tidak terbatas pada program komputer saja.
- Dapat melakukan endekodean setelah terbentuk desain suatu program, serta diberikan
pengertian tentang perbedaan
penggunaan variable dalam aljabar dan computer
	Buku Pemrograman
Komputer dengan Q- Basic

	3
	
	- Program terstruktur dan tak terstruktur
- Variable
	
	

	4
	Pengenalan Bahasa
Basic
	- Fungsi:
- Input/output
- Perulangan
- Selection
- Operasi Logika
- Penyimpanan dan pengambilan file
	- Mahasiswa diberikan pengetahuan tentang sintak dan
penggunaannya
	Buku Pemrograman
Komputer dengan Q- Basic

	5
	
	
	
	

	6
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	7
	Pengantar Solusi
Numerik
	- Dasar solusi numerik
- Jenis dan kegunaan simulasi numerik
	- Mahasiswa mendapat gambaran solusi numerik, jenis dan
kegunaannya dalam
penyelesaian permasalahan di geologi
	Carnahan, B., Wikes,
J.D., (1973), Digital Computing and Numerical Method

	8
	Interpolasi dan
Aproksimasi Numerik
	- Interpolasi Linier
- Interpolasi Kwadrat
- Interpolasi polinomial Langrange
- Approximasi Least Squares
	- Mahasiswa mampu melakukan analisis pada kondisi minim data dengan metoda interpolasi dan aproksimasi numerik.
Mahasiswa diberikan contoh
kasus untuk pengolahan data sejenis di geologi
	Carnahan, B., Wikes,
J.D., (1973), Digital Computing and Numerical Method

	9
	Integrasi Numerik
	- Trapezoid (Trapezoid Rule)
- Simpson’s Rule
	- Mahasiswa menguasai dasar integrasi secara analitik dan lanjutan integrasi numerik.
	Carnahan, B., Wikes,
J.D., (1973), Digital Computing and Numerical Method

	10
	Solusi Persamaan
Matriks
	- Matrix dan vektor
- Operasi matriks
- Solusi simultan persamaan- persamaan matematik
	- Mahasiswa mampu menguasai persamaan vektor dan operasinya serta dapat
menyelesaikan contoh kasus
matriks dengan beberapa jenis algoritma.
	Carnahan, B., Wikes,
J.D., (1973), Digital Computing and Numerical Method

	11
	Regresi Linier
	- Regresi linier tunggal
- Regresi linier ganda
	- Mahasiswa menguasai kegunaan regresi linier dalam cantoh kasus geologi.
	Sembiring, R.K.,
1995, Analisis
Regresi

	12
	Regresi Kuadratik
	- Least square
	- Mahasiswa memahami perbedaan regresi kuadratik dan
menguasai kegunaannya dalam
cantoh kasus geologi.
	Sembiring, R.K.,
1995, Analisis
Regresi

	13
	Peluang
	- Variabel diskrit
- Variabel kontinu
	- Mahasiswa menguasai dasar statistika peluang untuk
berbagai variabel dan
menyelesaikan contoh kasus di geologi serta mendapat gambaran kegunaannya pada eksplorasi.
	Sudjana, 1975,
Metoda Statistik

	14
	Marcov Chain
	- Definisi dan kegunaan metoda
Marcov Chain
- Penyelesaian dengan three diagram
	- Mahasiswa menguasai metoda
Marcov Chain dan menyelesaikan contoh kasus
	Davis, J.C., 1986,
Statistics and Data
Analysis in Geology

	15
	
Konturing
	- Pengenalan kontur sederhana
- Metode Konturing
	- Mahasiswa dapat membuat
peta kontur digital
	
Christacos, G., Random Field Models in Earth Science, Academic Press, Inc,
1992

	16
	UJIAN AKHIR SEMESTER
	
	
	

























[bookmark: _Toc488863613]GL3142 Volkanologi dan Geotermal
	Kode:
GL3142
	Kredit :
2 SKS
	Semester : Ganjil
	Bidang Pengutamaan:
Geologi
	Sifat:
Wajib

	Sifatkuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Volkanologi dan Geotermal

	SilabusRingkas
	Pengetahuan tentang Volkanologi dan Sistem geotermal.

	SilabusLengkap
	Pada kuliah ini akan diberikan kedudukan tektonik gunung api, pembentukan magma, erupsi, klasifikasi gunungapi, mitigasi bencana, heatflow, aspek kimia fisika, volkanostratigrafi, dan metoda penyelidikan lapangan, juga beberapa aspek keterkaitan gunung api dengan proses mineralisasi/energi,               pertanian pariwisata, dll.

	TujuanInstruksionalUmum (TIU)
	

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa memahami aspek kegunungapian khususnya di Indonesia dan dunia pada umumnya.
Mahasiswa  memahami  model  konseptual  geotermal  sistem  dan  mengenal  beberapa metode eksplorasinya.
Mahasiswa menguasai ilmu tentang volkanologi dan sistem geotehmal.

	Mata KuliahTerkait
	
	

	
	
	

	Pustaka
	1. Cas, R.A.F., J.V. Wright, 1988, Volcanic Successions, Unwin Hyman, London, 528 hal
2. Direktorat Volkanologi, 1979, Data Dasar Gunungapi di Indonesia, 820 hal.
3. Ehlers, G.E., dan Blat, H., 1982, Petrology, W.H. Freeman and Co., San Fransisco, 732 hal.
4. Fisher, R.V., Grant Heiken, dan Jeffrey B. Hullen, 1997, Volcanoes, Princeton Univ. Press, NJ, 317 h.
5. Fisher, R.V., dan H.U. Schminke, 1984, Pyroclastic Rocks, Springer-Verlag, Berlin Heideilberg., NY, 472 h.
6. Kenneth Wohletz dan Grant Heiken, 1992, Volcanology and Geothermal Energy, UC Press, Berkeley 432 h.                                                                                   




SATUAN ACARA PERKULIAHAN (SAP)

	
Mg#
	
Topik
	
Sub Topik
	Tujuan Instruksional Khusus
(TIK)
	Pustaka yang
Relevan

	1
	Pendahuluan
	- Pengetahuan umum tentang gunungapi
	- Mahasiswa memahami pentingnya mempelajari dan mengetahui istilah- istilah
kegunungapian.
	1. Dir Volkanologi
(1979).
2. Fisher, et all (1977).
3.  K  Wohletz,  et  all
(1992)

	
	
	- Bahaya dan manfaat gunungapi bagi manusia
	- Mahasiswa mengetahui bahaya dan manfaat Mahasiswa
mengetahui bahaya dan
manfaat dan lingkungan sekitarnya.
	

	2
	Kedudukan tektonik
gunungapi dan pembentukan magma
	- Pengetahuan geodinamika bumi
	- Mahasiswa memahami konsep tektonik lempeng, magma, pembentukan batuan beku, dan komposisi batuan volkanik
	1. Fisher, et all (1977).
2. Ehlers, et all (1982).
3. K Wohletz, et all
(1992)

	3
	Endapan volkanoklastik
dan aliran lava
	- Material gunungapi
	- Mahasiswa mengetahui fragmentasi, sifat umum geometri, dan morfologi Gunungapi.
	1. Cas,R.A.F, et all
(1988).
2. Fisher, et all (1977).

	4
	Geologi gunungapi
	- Menggunakan software Erupt3 dan sofware lainnya
	- Mahasiswa mampu memodelkan kolom stratigrafi pada pusat erupsi, lereng, kaki gunungapi dan area yang
terkena pengaruh jatuhan
vulkanik
	
1. Fisher, et all (1977).

	5
	Endapan piroklastik, lahar dan tephra, aliran
piroklastik
	- Material gunungapi
- Proses/mekanisme aliran piroklastik
	- Mahasiswa memahami proses erupsi dari suatu gunungapi
- Mahasiswa memahami proses dan mekanisme terjadinya aliran piroklastik dari suatu
erupsi gunungapi
	1. Cas,R.A.F, et all
(1988).
2. Fisher, et all (1977).

	6
	Magmatisme dan sistem
panasbumi
	- Sistem panasbumi, berbagai tipe, model konseptual, manifestasi permukaan, fault
fracture density
	- Mahasiswa mampu memahami sistem geotermal dalam kerangka tektonik lempeng.
- Mahasiswa mampu mengklasifikasi-kan sistem geotermal dan manifestasi
permukaan.
- Mahasiswa mengetahui metode explorasi dgn FFD (Fault Fracture Density) menggunakan Surfer.
	



1. K Wohletz, et all
(1992)

	7
	Klasifikasi, bentuk, dan
struktur gunungapi
	- Dekripsi geometri gunungapi
	- Mahasiswa mengenal klasifikasi, bentuk, dan geometri gunungapi
	1. Dir Volkanologi
(1979).
2. Fisher, et all (1977).

	8
	Eksplorasi dan
pemanfaatan energi geotermal
	- Mengenal pemanfaatan geotermal.
- Mengenal tahapan eksplorasi geologi untuk eksplorasi
geotermal.
	- Mahasiswa mengenal direct- indirect use dari energi geotermal.
- Mahasiswa mengetahui tahap dan metode eksplorasi
geotermal menggunakan
mineral penunjuk T, pH dll untuk menginterpretasi kondisi bawah permukaan
	


1. K Wohletz, et all
(1992)

	9
	UJIAN TENGAH SEMESTER
	
	
	

	10
	Sistem panasbumi pada
kaldera
	- Deskripsi geometri
	- Mahasiswa mengetahui
distribusi batuan vulaknik, sesar- sesar, dan geometri sistem panasbumi kaldera.
	
1. K Wohletz, et all
(1992)

	11
	Survei geokimia
	- Tujuan survei.
- Geotermometer.
	- Mahasiswa mampu mengenal tipe air termal.
- Mahasiswa mampu menghitung dan memplot geotermometer
serta interpretasi suhu reservoir
	

1. K Wohletz, et all
(1992)

	12
	Mitigasi bencana
gunungapi
	- Pemetaan gunungapi
- Bencana erupsi gunungapi
	- Mahasiswa mampu memperkirakan daerah bahaya
gunungapi
	1. K Wohletz, et all
(1992)

	13
	Geofisika geotermal
	- Mengenal anomali geofisika pada lapangan geotermal.
	- Mahasiswa mengetahui teknik interpretasi metode gravitasi.
	1. K Wohletz, et all
(1992)

	14
	Metoda penyelidikan lapangan
	- Tahapan survei gunungapi
	- Mahasiswa memahami pemetaan udara, satelit, dan
lapangan.
- Mahasiswa melakukan studi kasus gunungapi di Indonesia.
	
1. K Wohletz, et all
(1992)

	15
	Keterkaitan gunungapi
dengan geotermal
	- Hubungan gunungapi dengan panasbumi/mineralisasi.
	- Mahasiswa mengetahui keterkaitan gunungapi dengan proses mineralisasi, energi panasbumi, pertanian dan
pariwisata.
	
1. K Wohletz, et all
(1992)

	16
	UJIAN AKHIR
SEMESTER
	
	
	



[bookmark: _Toc488863614]GL3181 Hidrogeologi Umum
	Kode:
GL3181
	Kredit :
2 SKS
	Semester : Ganjil
	Bidang Pengutamaan:
Geologi
	Sifat:
Wajib

	Sifatkuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Hidrogeoloi Umum

	SilabusRingkas
	Matakuliah  ini  mempelajari  prinsip-prinsip  hidrogeologi  serta  kendali  geologi  dalam pembentukan system akifer.

	SilabusLengkap
	Matakuliah ini mempelajari prinsip-prinsip hidrogeologi, meliputi: siklus hidrologi, air hujan dan air permukaan sebagai imbuhan air tanah, kendali geologi dalam pembentukan system akifer, teknik eksplorasi, perilaku hidrodinamika airtanah, simulasi numeric, hidrokimia, analisis cekungan air tanah, dan hukum-perundangan air tanah.

	TujuanInstruksionalUmum (TIU)
	

	Luaran
(Outcomes)
	Mencetak mahasiswa yang memahami:
1. Prinsip-prinsip hidrogeologi,
2. Peran  kondisi  geologi  dalam mengendalikan  keberadaan  air  tanah  dan  pola alirannya.
Mahasiswa mampu mengaplikasikan:
1. Prinsip-prinsip hidrogeologi,
2. Peran  kondisi  geologi  dalam mengendalikan  keberadaan  air  tanah  dan  pola alirannya.
3. Analisis dasar dalam pemetaan hidrogeologi di lapangan.

	Mata KuliahTerkait
	
	

	
	
	

	Pustaka
	1. Mandel, S., Shiftan, Z.L., 1981, Groundwater resources: investigation and development, Academic Press, Inc.
2. Freeze, RA dan Cherry, JA., 1979, Groundwater, Prentice Hall
3. Fetter, CW, 1994, Applied hydrogeology, 2nd ed, Prentice Hall
4. Todd, DK, 1980, Groundwater hydrology, John Wiley and Sons
5. Erdelyi, M. dan Galfi,J., 1989, Surface and subsurface mapping in hydrogeology, John Wiley & Sons


























SATUAN ACARA PERKULIAHAN (SAP)

	
Mg#
	
Topik
	
Sub Topik
	Tujuan Instruksional Khusus
(TIK)
	Pustaka yang
Relevan

	1
	Pendahuluan
Prinsip dasar hidrogeologi
	- Penjelasan mengenai pelaksanaan kuliah
- Cekungan hidrogeologi
- Hidrogeologi dalam kerekayasaan geologi
	Mahasiswa memahami :
- Penjelasan mengenai pelaksanaan kuliah
- Cekungan hidrogeologi
- Hidrogeologi dalam kerekayasaan geologi
	Buku 1, 2, 3, 4: Bab
1-5

	2
	Daur hidrologi, air hujan
dan air permukaan sebagai sumber imbuhan air tanah
	- Neraca air
- Keterkaitan antara air sungai dan air tanah.
	Mahasiswa memahami :
- Neraca air
- Keterkaitan antara air sungai dan air tanah.
	Buku 1, 2, 3, 4: Bab
1-5

	3
	Sistem akifer dan potensi
airtanah
	- Ringkasan mengenai potensi air tanah di Indonesia.
- Kendali geologi terhadap potensi air tanah.
- Batas hidrogeologi.
- Sistem input-output.
	- Mahasiswa memahami karakteristik berbagai sistem akifer di Indonesia.
	Buku 1, 2, 3, 4: Bab
1-5

	
	Sistem batuan sedimen
	- Ringkasan mengenai potensi air tanah di Indonesia.
- Kendali geologi terhadap potensi air tanah.
- Batas hidrogeologi.
- Sistem input-output.
	- Mahasiswa memahami karakteristik berbagai sistem
akifer di Indonesia.
	Buku 1, 2, 3, 4: Bab
1-5

	
	Sistem endapan alluvial
	- Ringkasan mengenai potensi air tanah di Indonesia.
- Kendali geologi terhadap potensi air tanah.
- Batas hidrogeologi.
- Sistem input-output.
	- Mahasiswa memahami karakteristik berbagai sistem
akifer di Indonesia.
	Buku 1, 2, 3, 4: Bab
1-5

	4
	Sistem endapan gunung
api
	- Ringkasan mengenai potensi air tanah di Indonesia.
- Kendali geologi terhadap potensi air tanah.
- Batas hidrogeologi.
- Sistem input-output.
	- Mahasiswa memahami karakteristik berbagai sistem akifer di Indonesia.
	Buku 1, 2, 3, 4: Bab
1-5

	
	Sistem batuan beku dan
metamorf
	- Ringkasan mengenai potensi air tanah di Indonesia.
- Kendali geologi terhadap potensi air tanah.
- Batas hidrogeologi.
- Sistem input-output.
	- Mahasiswa memahami karakteristik berbagai sistem akifer di Indonesia.
	Buku 1, 2, 3, 4: Bab
1-5

	5
	Properti air tanah dan
akifer
	- Properti fisik dan kimia air tanah
- Properti hidrolik (K, T, S)
	Mahasiswa memahami :
- Properti fisik dan kimia air tanah
- Properti hidrolik (K, T, S)
	Buku 1, 2, 3, 4: Bab
1-5

	6
	Eksplorasi hidrogeologi
	- Pemetaan permukaan dan bawah permukaan.
- Peta hidrogeologi dan komponennya.
- Perencanaan eksplorasi
(program, mob-demob, tenaga ahli, jadual, dan anggaran).
	Mahasiswa memahami :
- Pemetaan permukaan dan bawah permukaan.
- Peta hidrogeologi dan komponennya.
- Perencanaan eksplorasi (program, mob-demob, tenaga ahli, jadual, dan anggaran).
	Buku 5: Bab 1-6

	7
	Teknik pengeboran dan
konstruksi sumur
	- Tipe pengeboran dan keterbatasannya.
- Deskripsi data bor.
- Teknik sampling.
- Konstruksi sumur.
- Desain proyek pemboran
	Mahasiswa memahami :
- Tipe pengeboran dan keterbatasannya.
- Deskripsi data bor.
- Teknik sampling.
- Konstruksi sumur.
- Desain proyek pemboran
	Buku 5: Bab 1-6

	8
	UJIAN TENGAH
SEMESTER
	- Materi minggu ke-1 s/d ke-7
	- Untuk mengukur kinerja pemahaman peserta
	

	9
	Hidrodinamika air tanah
dan uji akifer
	- Hukum Darcy dan property akifer.
- Rezim aliran air tanah
- Jejaring aliran air tanah
- Jenis uji akifer dan keterbatasannya.
	Mahasiswa memahami :
- Hukum Darcy dan property akifer.
- Rezim aliran air tanah
- Jejaring aliran air tanah
- Jenis uji akifer dan keterbatasannya.
	Buku 1, 2, 3, 4: Bab
6-7

	10
	
	
	
	

	11
	Persamaan matematis
dalam hidrogeologi
	- Ekspresi matematik:
- Hukum kontinuitas, Hukum kekekalan massa dan energi, momentum dalam aliran air tanah.
- Transportasi panas dan massa.
	Mahasiswa memahami :
- Ekspresi matematik:
- Hukum kontinuitas, Hukum kekekalan massa dan energi, momentum dalam aliran air tanah.
- Transportasi panas dan massa.
	Buku 1, 2, 3, 4: Bab
6-7

	12
	
	
	
	

	13
	Pemodelan air tanah
	- Model fisik
- Model numerik
- Persamaan diferensial aliran air tanah.
- Solusi linear.
- Aplikasi metoda numerik untuk memecahkan permasalahan hidrogeologi
	Mahasiswa memahami :
- Model fisik
- Model numerik
- Persamaan diferensial aliran air tanah.
- Solusi linear.
- Aplikasi metoda numerik untuk memecahkan permasalahan hidrogeologi
	Buku 1, 2, 3, 4: Bab
6-7

	14
	Fenomena dispersi
dalam air tanah
	- Proses dispersi dan perhitungannya.
- Pencemaran air tanah alamiah dan buatan.
- Pelacakan kimia dan isotopik.
- Interaksi air tanah dan air asin
	Mahasiswa memahami :
- Proses dispersi dan perhitungannya.
- Pencemaran air tanah alamiah dan buatan.
- Pelacakan kimia dan isotopik.
- Interaksi air tanah dan air asin
	Buku 1, 2, 3, 4: Bab
6-7

	15
	Analisis cekugan
hidrogeologi
	- Pengelolaan akier
- Imbuhan air tanah
- Aspek hokum dan perundangan air tanah
	Mahasiswa memahami :
- Pengelolaan akier
- Imbuhan air tanah
- Aspek hokum dan perundangan air tanah
	Buku 1, 2, 3, 4: Bab
8

	16
	UJIAN AKHIR
SEMESTER
	- Materi minggu ke-9 s/d ke-15
	- Untuk mengukur kinerja pemahaman peserta
	







































[bookmark: _Toc488863615]GL3191 Referat
	Kode:
GL3191
	Kredit :
2 SKS
	Semester : Ganjil
	Bidang Pengutamaan:
Geologi
	Sifat:
Wajib

	Sifatkuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Referat

	SilabusRingkas
	Referat I adalah seminar mahasiswa dengan mempresentasikan makalah berdasarkan studi literarur dari referensi ilmiah yang telah terpublikasikan pada jurnal/prosiding dalam
10 tahun terakhir.

	SilabusLengkap
	Referat I memberikan pengetahuan teknik presentasi dengan topik-topik beraspek Geologi, berdasarkan kepada makalah-makalah ilmiah yang telah terpublikasikan pada jurnal/prosiding dalam 10 tahun terakhir. Pada awal  perkuliahan, mahasiswa diberikan pengetahuan tentang bagaimana mencari referensi, mengumpulkannya, membuat resume dan menuliskan kembali sebagai makalah ilmiah, lalu mempresentasikannya. Kuliah awal juga memberikan teknik-teknik presentasi dan kiat-kiat presentasi yang sukses.

	TujuanInstruksionalUmum (TIU)
	

	Luaran
(Outcomes)
	Pada kuliah ini, akan diberikan materi kuliah sehingga mahasiswa :
1. Memahami aspek-aspek studi literatur/referensi; mencari literatur, membuat resume.
2. Memahami kaidah dan cara-cara penulisan makalah ilmiah Geologi dalam Bahasa Indonesia yang baik dan benar: abstrak, pendahuluan, analisis, diskusi, kesimpulan; penulisan daftar pusraka, catatan kaki atau akhir, tabel, gambat, peta, dll.
3. Mampu membuat makalah berdasarkan studi literatur.
4. Mampu menyajikan presentasi yang baik dengan manajemen waktu yang terbatas; memapu memahami persoalan geologi yang dipresentasikan
Mahasiswa  mengerti  bagaimana membuat  makalah  geologi,  menyiapkan  bahan-bahan presentasi dan mempunyai pengalaman serta keterampilan untuk mempresentasikannya dengan tampilan yang baik, termasuk berdiskusi dan menjawab pertanyaan.

	Mata KuliahTerkait
	
	

	
	
	

	Pustaka
	1. Berko, R.M., A.D. Wolvin, dan D.R. Wolvin, 1989, Communicating (4th  Ed.), Houghton Mifflin Co., Boston.
2. Adler,   R.B.,  L.B.  Tosenfeld,   dan  N.   Towne,   1992,   Interplay  The Process   of Interpersonal Communication (5th  ed.), Harcourt Brace Jovanovich Coll. Publ., Fort Worth.
3. Ong, H.L., 1999, Cara Memberikan Presentasi Yang Efektif Dengan Contoh-contoh di Bidang Geologi dan Pertambangan, Jur. Teknik Geologi, ITB. Seksi Bahasa Indonesia, 1988, Bahasa Indonesia dan Tata Tulisan Karangan Ilmiah, Jur. MKDU ITB.






	
Mg#
	
Topik
	
Sub Topik
	Tujuan Instruksional Khusus
(TIK)
	Pustaka yang
Relevan

	1
	Pendahuluan
	- Pentingnya komunikasi, jenis- jenis presentasi, kiat dan etika
presentasi.
- Pengundian jadwal presentasi
	- Mahasiswa mampu mengenal pentingnya komunikasi dan
presentasi dan mengetahui
cara-cara dan etika presentasi yang baik. Jadwal Lingkup; kepustakaan.
	1, 2

	2
	Perencanaan Presentasi
	- Keterampilan pribadi, dan penulisan makalah ilmiah
	- Mahasiswa mampu mengenal potensi diri, mampu membuat makalah ilmiah
	4

	3
	Persiapan dan Teknik
Presentasi
	- Latihan presentasi, kontrol ruangan, alat peraga dan
audiens, tata ruangan dan sikap-sikap selama presentasi
	- Mahasiswa mampu dan siap tampil untuk presentasi, serta
mengenal penggunaan alat bantu/peraga.
	3

	4
	Teknik Presentasi
	- Lanjutan dan persiapan presentasi
	- Mahasiswa mampu dan siap tampil untuk tampil
membawakan presentasi
Geologi.
	3

	5
	Seminar
	- presentasi
	- Mahasiswa mampu berbicara dengan baik, mengerti masalah
topik Geologi yang dipresentasikan dan
menyampaikannya dengan baik
	

	6
	Seminar
	- presentasi
	s.d.a.
	

	7
	Seminar
	- presentasi
	s.d.a.
	

	8
	Seminar
	- presentasi
	s.d.a.
	

	9
	Seminar
	- presentasi
	s.d.a.
	

	10
	Seminar
	- presentasi
	s.d.a.
	

	11
	Seminar
	- presentasi
	s.d.a.
	

	12
	Seminar
	- presentasi
	s.d.a
	

	13
	Seminar
	- presentasi
	s.d.a.
	

	14
	Seminar
	- presentasi
	s.d.a.
	

	15
	Seminar
	- presentasi
	s.d.a.
	

	16
	Seminar
	- presentasi
	s.d.a.
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	Kode:
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	Kredit :
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	Semester : Ganjil
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Geologi
	Sifat:
Wajib

	Sifatkuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Geomorfologi

	SilabusRingkas
	Geomorfologi adalah ilmu yang membahas tentang bentang alam, proses-proses yang terjadi dan pembentukannya, baik dari dalam (endogen) maupun di luar (eksogen). Pemelajaran meliputi pengamatan lapangan, peta topografi, foto udara dan berbagai citra dengan cara visual ataupun digital.

	SilabusLengkap
	Geomorfologi adalah ilmu tentang bentang alam, proses-proses yang terjadi dan pembentukannya, baik dari dalam (endogen) maupun di luar (eksogen). Gemorfologi merupakan cerminan dari kondisi litologi dan struktur geologi, berkaitan dengan tahapan proses  di  permukaan  seperti  pelapukan,  erosi  dan  sedimentasi,  yang  memberikan gambaran bentang alam karakteristik. Dalam mempelajari geomorfolgi, disamping pengamatan lapangan, digunakan analisis peta topografi, foto udara dan berbagai citra hasil penginderaan jauh. Analisis ini meliputi teknik pemakaian foto udara dan citra dari pesawat atau satelit, pengolahan dan cara interpretasi visual ataupun digital..

	TujuanInstruksionalUmum (TIU)
	

	Luaran
(Outcomes)
	Mampu memahami arti geomorfologi, mengidentifikasi jenis dan bentuk bentang alam serta proses-proses yang berlangsung.
Mampu dan trampil melakukan analisis dan interpretasi geomorfologi dengan media peta topografi, foto udara, citra satelit, dengan berbagai peralatannya.

	Mata KuliahTerkait
	
	

	
	
	

	Pustaka
	1. Thornburry, 1989, Principles of Geomorphology
2. van Zuidam, 1985, Guide to Geomorphologic Aerial Photo
3. Floyd F. Sabins, Remote Sensing, Principles and Interpretation, Freeman 3rd Edition, 1997.
4. Geomorphology and Photo Interpretation, USGS.

	
	

	
	

	
	



SATUAN ACARA PERKULIAHAN (SAP)

	
Mg#
	
Topik
	
Sub Topik
	Tujuan Instruksional Khusus
(TIK)
	Pustaka yang
Relevan

	1
	Pendahuluani
	- Arti Geomorfologi
- Geomorfologi dan Fisiografi
- Skala dalam Geomorfologi
- Konsep dasar geomorfologi
	- Mahasiswa memahami dan menjelaskan arti geomorfologi, konsep dasar dan skala dalam
geomorfologi
	1)    1-2-3
2)    1
3)    –
4)    Bag.4

	2
	Proses geomorfik
Eksogen
	- Pelapukan dan pengaruh iklim
- Erosi, transportasi dan pemindahan masa
- Perubahan bentang alam; Agradasi dan Degradasi
	- Mahasiswa memahami dan menjelaskan proses pelapukan,
erosi, transportasi dan
pemindahan masa dan perannya dalam perubahan bentang alam
	1)    4-5-6
2)    1-2
3)    –
4)    Bag.4

	3
	Proses geomorfik
Endogen
	- Tektonik dan pembentukan pegunungan (Orogenesa)
- Aktifitas magmatik dan
Volkanisme
- Gempa Bumi dan Deformasi pada kerak bumi
	- Mahasiswa memahami dan menjelaskan proses pelapukan, erosi, transportasi dan
pemindahan masa dan
perannya dalam perubahan bentang alam
	1)    8-9
2)    3-4
3)    3-4
4)    Bag.4

	4
	Unsur geomorfik dan
Pengenalan obyek geomorfologi
	- Bentang alam dan topografi
- Foto udara dan Citra satelit
- Citra Radar
- Pola perbukitan, punggungan, lembah, aliran sungai dan arti geologinya
	- Mahasiswa mengenal dan dapat mendeskripsikan obyek
geomorfologi melalui
berbagai media; peta topografi, citra satelit dan Radar dengan batasan dan kriterianya.
	1)    5-6-7
2)    4-5
3)    2-3
4)    Bag.4

	5
	Pegunungan Lipatan dan
Plateau
	- Rangkaian pegunungan lipatan
- Ciri morfologi lipatan dan unsur geomorfik
- Aspek struktur, litologi dan pola aliran pada morfologi lipatan
- Plateau, erosi dan pengangkatan
	- Mahasiswa memahami, mendeskripsikan dan
menjelaskan gambaran morfologi pegunungan lipatan
dan Plateau.
- Mahasiswa dapat menyebutkan kriteria dan karakteristik pegunungan lipatan dan Plateau serta menjelaskan proses kejadiannya
	1)    9-10
2)    6
3)    –
4)    Bag.4

	6
	Gunung Api dan Kubah
	- Jenis, bentuk Gunung Api dan proses kejadiannya
- Unsur dan karakteristik Gunung
Api
- Ciri dan perkembangan Kaldera, Kawah, Kepundan dan produk gunung api, lava dan
piroklastika
- Jenis dan ciri morfologi Kubah
	- Mahasiswa memahami, mendeskripsikan dan menjelaskan gambaran morfologi Gunung api dan
kubah.
- Mahasiswa dapat menyebutkan kriteria dan karakteristik gunung api dan kubah, jenis-jenisnya serta menjelaskan proses kejadiannya
	1)    19-20
2)    6
3)    11
4)    Bag.4

	7
	Dataran Fluvial
	- Aliran sungai, proses erosi dan sedimentasi
- Jenis aliran dan karakteristik perubahan morfologi sungai
- Faktor pengaruh perubahan di sungai
	- Mahasiswa memahami, mendeskripsikan dan menjelaskan gambaran
morfologi dataran fluvial.
- Mahasiswa dapat menyebutkan kriteria dan karakteristik sungai, menyebutkan faktor yang mempengaruhi serta menjelaskan proses kejadiannya
	1)    5-7
2)    2-3
3)    –
4)    Bag.4

	8
	UJIAN TENGAH SEMESTER
	
	
	

	9
	Pantai, Rawa dan Delta
	-  Bentuk bentang alam pantai
-  Perkembangan pantai; erosi/abrasi pantai dan sedimentasi di pantai
-  Interaksi sungai – laut dan perkembangan Delta
	-  Mahasiswa memahami, mendeskripsikan dan menjelaskan gambaran
morfologi pantai dan rawal.
- Mahasiswa dapat mejelaskan proses erosi dan abrasi pantaii serta menjelaskan pperkembangan pantai
	1)    17-18
2)    –
3)    -

	10
	Morfologi Karst
	-  Proses pelarutan pada batugamping
-  Karakteristik morfologi Karst
-  Proses dan perkembangan
Karst
	-  Mahasiswa memahami, mendeskripsikan dan
menjelaskan proses pelarutan
pada batugamping serta menjelaskan gambaran morfologi karst.
- Mahasiswa mendeskripsikan dan menyebutkan ciri dan karakteristik morfologi karst
	1)    13
2)    –
3)    –
4)    -

	11
	Pegunungan kompleks,
Blok dan Stuktur
	- Ciri dan karakteristik pegunungan kompleks dan blok
- Kontrol struktur dan litologi
	-  Mahasiswa memahami, mendeskripsikan dan menjelaskan gambaran morfologi perbukitan kompleks,
struktur serta menjelaskan
pengaruh litologi dan strukturnya
	1)    9-10
2)    –
3)    –
4)    -

	12
	Pemetaan Geomorfologi
	-  Analisis unsur geomorfik;
proses, litologi, struktur dan aspek biogenik
-  Satuan geomorfik, kriteria dan pengelompokannya
-  Konstrain skala dalam pemetaan geomorfologi
	-  Mahasiswa memahami arti unsur dan satuan geomorfik dan
dapt mengelompokkan satuan
geomorfik
-  Mahasiswa mampu membuat peta geomorfik dan mendeskripsikan arti satuan geomorfik
	1)    22
2)    –
3)    –
4)    Bag.4

	13
	Geomorfologi Modern
	-  Prose perkembangan geomorfologi aktual; fluvial,
pantai, volkanik dan proses superfisial
	-  Mahasiswa memahami dan menjelaskan proses
perkembangan geomorfrik yang aktual; fluvial, pantai, volkanik
dan proses superfisia.
	1)    22
2)    –
3)    –
4)    Bag.4

	14
	Aplikasi Geomorfologi
	-  Geomorfologi untuk kerekayasaan
-  Geomorfologi dan pengembangan wilayah dan
sumberdaya alam
	-  Mahasiswa memahami dan dapat membuat peta geomorfik serta menerapkan geomorfologi
untuk aplikasi dibidang
pengembangan wilayah dan sumberdaya alam
	1)    22
2)    6
3)    –
4)    Bag.4

	15
	UJIAN AKHIR
SEMESTER
	
	
	


[bookmark: _Toc488863617]GL3102 Geologi Kelautan
	Kode:
GL3102
	Kredit :
2 SKS
	Semester : Ganjil
	Bidang Pengutamaan:
Geologi
	Sifat:
Wajib

	Sifatkuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Geologi Kelautan

	SilabusRingkas
	Dalam kuliah dibahas tentang aspek-aspek geologi yang mendapat pengaruh dari keberadaan samudera / lautan. Pemelajarannya akan meliputi proses-proses geologi di lingkungan dasarlaut dalam, daerah slope dan paparan yang mengelilingi daratan, serta kaitannya dengan aspek ekonomi, paleoklimat dan paleo-oseanografi.

	SilabusLengkap
	Dalam kuliah dibahas tentang pengaruh laut terhadap lingkungan pengendapan, proses sedimentasi di lingkungan litoral, paparan sampai slope dengan keterlibatan komponen dari lingkungan  kontinen,  laut  ataupun  hasil  interaksi  dengan  organisme;   proses  yang mengontrol sirkulasi air laut,  gelombang, serta keterkaitannya dengan paleoklimat  dan paleoseanografi ; menjelaskan proses akumulasi sedimen pembawa hidrokarbon, proses pengayaan  logam,  progres  teknologi  penambangan  dasarlaut,  serta  aspek  lingkungan dalam penambangan dasarlaut.

	TujuanInstruksionalUmum (TIU)
	Memberikan  pemahaman  kepada  mahasiswa  tentang  karakter  dan  sifat  fisik  laut  dan airlaut, proses-proses yang mengontrol perkembangan cekungan samudera, sistem sedimentasi laut, penggunaan peralatan dan metode dalam eksplorasi kelautan.

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa  mengetahui  dan  memahami  karakter  dan  sifat  fisik  laut  dan  airlaut,  serta peranan laut dalam proses geologi, dan mampu memanfaatkannya untuk membantu merekonstruksi gejala geologi, klimatologi, dan sejarah oseanografi.

	Mata KuliahTerkait
	
	

	
	
	

	Pustaka
	1. Anderson RN, (1986), Marine Geology, A planet earth perspective, Jhon Wiley, USA
2. Bhatt, JJ., (1978), Oceanography, Exploring the planet ocean, Van Nostrand, NY, USA
3. Cronan DS, (1992), Marine Minerals in Exclusive Economic Zones, Chapman & Hall, London, UK
4. Doyle LJ & Pilkey OH., (1979), Geology of  Continental Slope, Soc. Of Econ. Paleon. And Min., Spec Pub. No. 27., Tusla Okla. USA
5. Rona PA, Bostrom K, Laubier L, and Smith KL, (1983), Hydrothermal Processes at Seafloor Spreading Centers, NATO Sci. Affair Div., Plenum, NY
6. Ross  DA.,  1977,  Introduction  to  Oceanography,  2nd    edition,  Prentice  Hall  Inc., Eaglewood Cliffs, New jersey 07632, 429p.
7. Weisberg J & Parish H., 1974, ...., McGraw Hill Book Company, New York, 315p
.






























SATUAN ACARA PERKULIAHAN (SAP)

	
Mg#
	
Topik
	
Sub Topik
	Tujuan Instruksional Khusus
(TIK)
	Pustaka yang
Relevan

	1
	Pendahuluan
	- Aturan Perkuliahan & Penilaian
- Buku acuan perkuliahan
- Sejarah Geologi Kelautan
	- Mahasiswa mengetahui aturan main perkuliahan, sistem penilaian, pustaka rujukan.
Mahasiswa juga mendapat
gambaran materi kuliah dan kegunaan mengikuti kuliah ini.
	Buku-1
Buku-2
Buku-7

	2
	Tektonik Lempeng dan
Karakteristik Cekungan
Samudera
	- Pola Pergerakan Bumi
- Struktur Interior Bumi
- Tektonik Lempeng
	- Mahasiswa memahami konsep, proses dan mekanisme tektonik
lempeng beserta gejala-gejala geologi di dasar cekungan
samudera
	Buku-1
Buku-2
Buku-6

	3
	
	- Punggungan Tengah Samudera
- Hot-Spot
- Cerobong Hidrotermal
	
	

	4
	Metode Geologi dan
Geofisika dalam Geologi
Kelautan
	- Metoda Pendugaan
- Metode Pengambilan Sampel
	- Mahasiswa memahami jenis dan mekanisme pengambilan data
dari kedalaman samudera, baik
secara pendugaan ataupun langsung dalam hal pengambilan sampel.
	Buku-1
Buku-2
Buku-6

	5
	Proses-Proses Fisik
	- Gelombang
- Arus
- Pasang-surut
- Badai dan Tsunami
	- Mahasiswa mengetahui prinsip pergerakan airlaut di dasar ataupun di permukaan,
mengetahui pengontrol pola
aktivitasnya yang periodik atau yang insidental.
	Buku-1
Buku-2
Buku-6

	6
	Perubahan Muka Laut
	-Konsep  dan         Mekanisme Perubahan  Muka  Laut  Relatif dan Eustatik
- Pengukuran Muka Laut
- Pola Perubahan Muka Laut
	- Mahasiswa memahami prinsip, penyebab dan mekanisme perubahan muka laut, serta pengaruhnya terhadap
lingkungan pesisir.
	Buku-1
Buku-6

	7
	Sistem Pesisir
	- Morfologi Pesisir dan Klasifikasi
- Lingkungan Pesisir
- Sistem Pantai
	- Mahasiswa mengetahui dan mampu menjelaskan pengaruh laut terhadap sistem pesisir
dalam hal pembentukan lingkungan-lingkungan khusus
beserta ciri dan karakter masing-masing lingkungan
tersebut.
	Buku-1
Buku-6

	8
	Sistem Pesisiri
	- Lumpur Garis Pantai
- Dataran Pasang-Surut & Rawa
Pantai
- Delta, Estuarium, Laguna
- Barrier Systems  & Tidal Inlets
- Manusia dalam Sistem Pesisir
	
	Buku-1
Buku-2
Buku-6

	9
	UJIAN TENGAH
SEMESTER
	
	
	

	10
	Tepi Kontinental
	- Morfologi
- Struktur Tepi Kontinental
- Pola Sedimen Tepi Kontinental
- Fasies          Sedimen          Tepi
Kontinental
	- Mahasiswa mengetahui dan mampu menjelaskan pengaruh
laut terhadap sistem Tepi
Kontinental  dalam hal pembentukan fasies-fasies sedimentasi beserta ciri dan karakter masing-masing.
	Buku-1
Buku-4
Buku-6

	11
	Sedimentasi Marin
	- Karakter   dan   Tekstur   Utama
Sedimen Marin
- Transportasi Sedimen
- Sedimen dan Batuan Terigen
- Sedimen dan batuan Karbonat
- Evaporit & Sedimen   Autigenik
Lainnya.
- Interaksi Sedimen-Organisma
	- Mahasiswa mengetahui dan mampu menjelaskan proses sedimentasi di lingkungan litoral, paparan sampai slope dengan
keterlibatan komponen dari
lingkungan kontinen, laut ataupun hasil interaksi dengan organisme.
	Buku-1
Buku-4
Buku-6

	12
	Terumbu Karang
	- Konsep   dan   Parameter   Fisik
Terumbu Karang
- Aspek Biologi Terumbu Karang
	- Mahasiswa memahami proses pembentukan, karakteristik,
pengontrol dan klasifikasi
terumbu dan batugamping terumbu
	Buku-1
Buku-6

	13
	Kimiawi Samudera dan
Sedimen Laut dalam
	- Sediment    Terigen, Biogenik, Autigenik
- Sedimen Volkanik Samudera
- Proses-proses             PascaPengendapan di Laut Dalam
	- Mahasiswa memahami prinsip kimiawi yang berperan dalam
pengendapan sedimen di laut
dalam, serta perbedaan pengaruhnya terhadap komponen yang berbeda-beda sifat fisik dan kimiawinya.
	Buku-1
Buku-4
Buku-7

	14
	Sirkulasi Samudera
	- Sirkulasi airlaut & pengontrolnya
	- Mahasiswa memahami proses yang mengontrol sirkulasi air
laut, serta keterkaitannya
dengan paleoklimat dan paleoseanografi.
	Buku-1
Buku-6

	15
	Paleoklimat dan
Paleoseanografi
	- Sejarah dan nature Paleoklimat
- Sejarah dan nature
Paleoseanografi
	
	

	16
	Sumberdaya Marin dan
Aspek Kepedulian
Lingkungan
	- Sumberdaya di Tepi Kontinen : Minyak dan Gas Bumi
- Sumberdaya di Tepi Kontinen : Mineral/Metal
- Pertambangan Laut Dalam
	- Mahasiswa mengetahui dan mampu menjelaskan proses akumulasi sedimen pembawa hidrokarbon, proses pengayaan
logam, progres teknologi
penambangan dasarlaut, serta aspek lingkungan dalam penambangan dasarlaut.
	Buku-1
Buku-3
Buku-5





















[bookmark: _Toc488863618]GL3203 Geologi Indonesia
	Kode:
GL3203
	Kredit :
2 SKS
	Semester : Genap
	Bidang Pengutamaan:
Geologi
	Sifat:
Wajib

	Sifatkuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Geologi Indonesia

	SilabusRingkas
	Pengetahuan secara lebih regional (makro) tentang tektonik, struktur serta pengaruh terhadap proses sedimentasi di kawasan Indonesia. Konsep kontinen mikro (mintakat) yang beramalgamasi menjadi Sundaland. Konfigurasi terranes dengan megasheares/sutur- suturnya.

	SilabusLengkap
	Pengetahuan secara lebih regional (makro) tentang tektonik, struktur serta pengaruh terhadap proses sedimentasi di kawasan Indonesia. Konsep kontinen mikro (mintakat) yang beramalgamasi menjadi Sundaland. Konfigurasi terranes dengan megasheares/sutur- suturnya. Pembahasan meliputi kerangka tektonik-struktur dan stratigrafi (umum), kerangka cekungan-cekungan yang dipengaruhi tektonik, pola-pola tegasan (stress patterns), geological features, tatanan tektonik & stratigrafi yang berbeda antara pulau-pulau di Indonesia.

	TujuanInstruksionalUmum (TIU)
	

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa mengetahui, bahwa perubahan/pengantian secara revolusioner dalam pandangan dan paradigma tentang tektonik secara global yang juga berlaku di kawasan Indonesia

	Mata KuliahTerkait
	
	

	
	
	

	Pustaka
	1. Cas, R.A.F., J.V. Wright, 1988, Volcanic Successions, Unwin Hyman, London, 528 hal
2. Direktorat Volkanologi, 1979, Data Dasar Gunungapi di Indonesia, 820 hal.
3. Ehlers, G.E., dan Blat, H., 1982, Petrology, W.H. Freeman and Co., San Fransisco, 732 hal.
4. Fisher, R.V., Grant Heiken, dan Jeffrey B. Hullen, 1997, Volcanoes, Princeton Univ. Press, NJ, 317 h.
5. Fisher, R.V., dan H.U. Schminke, 1984, Pyroclastic Rocks, Springer-Verlag, Berlin Heideilberg., NY, 472 h.
6. Kenneth Wohletz dan Grant Heiken, 1992, Volcanology and Geothermal Energy, UC Press, Berkeley 432 h.                                                                                   









SATUAN ACARA PERKULIAHAN (SAP)

	
Mg#
	
Topik
	
Sub Topik
	Tujuan Instruksional Khusus
(TIK)
	Pustaka yang
Relevan

	1
	Pendahuluan
	
	
	

	2
	Kawasan Barat
Indonesia
	
	
	

	3
	Paparan Sunda
	
	
	

	4
	Pulau Sumatera
	
	
	

	5
	Pulau Jawa dan Madura
	
	
	

	6
	Pulau Kalimantan
	
	
	

	7
	UJIAN TENGAH
SEMESTER
	
	
	

	8
	Kawasan Indonesia
Timur
	
	
	

	9
	PULAU SULAWESI
	
	
	

	10
	Pulau Bali, Nusa
Tenggara Barat
(Lombok, Sumbawa)
	
	
	

	11
	Nusa Tenggara Timur
(Flores, Alor, Wetar dan
Kai)
	
	
	

	12
	Pulau Sumba
	
	
	

	13
	Pulau Timor
	
	
	

	14
	Pulau Irian
	
	
	

	15
	Kawasan Laut Banda &
Paparan Sahul
	
	
	

	16
	UJIAN AKHIR
SEMESTER
	
	
	


























[bookmark: _Toc488863619]GL3204 Geologi Lapangan
	Kode:
GL3204
	Kredit :
4 SKS
	Semester : Genap
	Bidang Pengutamaan:
Geologi
	Sifat:
Wajib

	Sifatkuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Geologi Lapangan

	SilabusRingkas
	Kuliah ini merupakan kuliah lapangan untuk mengimplementasikan pengetahuan geologi yang telah diperoleh mahasiswa dengan melakukan penelitian/pengamatan langsung data geologi di lapangan. Mahasiwa  diajarkan melakukan pemetaan geologi suatu daerah dan membuat laporannya.

	SilabusLengkap
	Kuliah ini merupakan kuliah lapangan untuk mengimplementasikan pengetahuan geologi yang telah diperoleh mahasiswa dengan melakukan penelitian/pengamatan langsung data geologi di lapangan . Kuliah ini meliputi metode geologi lapangan yang umum dipakai dalam   pekerjaan   geologi   lapangan   yaitu;   melakukan   analisis   morfologi,   observasi singkapan, mengambil contoh batuan, membuat lintasan geologi, pengukuran stratigrafi, analisis struktur geologi dan pemetaan geologi beserta membuat laporannya. Sampai saat ini  kegiatan ini  dilakukan terkonsentrasi  di  Kampus  Lapangan  Geologi  LIPI  di  Karang sambung (Jawa Tengah)

	TujuanInstruksionalUmum (TIU)
	

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa memahami aspek kegunungapian khususnya di Indonesia dan dunia pada umumnya.
Mahasiswa  memahami  model  konseptual  geotermal  sistem  dan  mengenal  beberapa metode eksplorasinya.
Mahasiswa menguasai ilmu tentang volkanologi dan sistem geotehmal.

	Mata KuliahTerkait
	
	

	
	
	

	Pustaka
	1. Campton, 2004, Field Geology
2. Geologi ITB, 2002, Buku Pedoman Geologi Lapangan, Teknik-Geologi FIKTM-ITB
3. Hamblin, 1990, The Earth Dynamic System, McMilan Publ Co,
4. Maley, T, 1994, Field Geology Illustrated, MineralLand Publications, Idaho, USA, 316p
.


SATUAN ACARA PERKULIAHAN (SAP)

	
Mg#
	
Topik
	
Sub Topik
	Tujuan Instruksional Khusus
(TIK)
	Pustaka yang
Relevan

	1
	Pengenalan Kuliah
Lapangan
	- Filosofi kuliah lapangan geologi
- Aturan perkuliahan dan aturan penilaian
- Peralatan & perlengkapan lapangan, serta aspek teknis pelaksanaan kuliah.
	- Mahasiswa memahami arti dan manfaat keliah lapangan
- Mahasiswa memahami aturan perkuliahan dan aturan penilaian
- Mahasiswa mengetahui peralatan,  perlengkapan lapangan, dan aspek teknis
pelaksanaan kuliah.
	Buku-4
Buku-1
Buku-2

	2
	Analisis Geomorfologi
	- Observasi proses geomorfologi aktual, proses erosi dan transport sungai
- Latihan analisis geomorfologi
	- Mahasiswa memahami arti dan manfaat keliah lapangan
- Mahasiswa memahami aturan perkuliahan dan aturan penilaian
- Mahasiswa mengetahui peralatan,  perlengkapan
lapangan, dan aspek teknis pelaksanaan kuliah.
	Buku-3
Buku-4
Buku-1
Buku-2

	3
	Dasar-dasar Petrologi
untuk pemerian batuan
	- Membedakan batuan beku, sedimen, metamorf
- Klasifikasi batuan
	- Mahasiswa mampu membedakan batuan beku, piroklastika, sedimen, metamorf
- Mahasiswa mampu mendeskripsi, mengidentifikasi dan memberi nama batuan sesuai klasifikasinya
	Buku-4
Buku-1
Buku-2

	4
	
	- Cara deskripsi megaskopik batuan beku
- Klasifikasi batuan
	
	

	5
	
	- Cara deskripsi megaskopik batuan sedimen dan metamorf
- Klasifikasi batuan
	
	

	6
	Prinsip stratigrafi dan
sedimentologi untuk Pengukuran Penampang Stratigrafi
	- Review sifat perlapisan dan struktur sedimen
- Metoda pengukuran ketebalan lapisan
- Metoda pembuatan kolom stratigrafi dan penampang stratigrafi
	- Mahasiswa mampu mengenali perlapisan batuan
- Mahasiswa mampu mengenali struktur sedimen dan mengerti
kegunaannya.
- Mahasiswa mampu mengukur ketebalan lapisan, dan membuat kolom/penampang stratigrafi.
	Buku-4
Buku-1
Buku-2

	7
	Dasar-dasar Analisis
Struktur
	- Review tentang pengukuran bidang lipatan, kekar/rekahan, jalur sesar, foliasi dan sumbu
foliasi.
- Pemanfaatan diagram, roset, stereogram, kutub
- Latihan analisis dan interpretasi sesar, lipatan dan foliasi
	- Mahasiswa mampu mengenali dan mengukur data bidang lipatan, kekar/rekahan, jalur
sesar, foliasi dan sumbu foliasi.
- Mahasiswa mampu mengolah data lapangan menggunakan metoda pengolahan dan menginterpretasikan hasilnya.
	Buku-3
Buku-4
Buku-1
Buku-2

	8
	Dasar-Dasar Pemetaan
	- Pemilihan lintasan, stasiun pengamatan dan pengambilan sampel
- Pemilihan lokasi untuk pengukuran stratigrafi dan struktur
- Melakukan pemetaan geologi dan membuat peta geologi.
- Membuat penampang geologi, koreksi kemiringan semu
	- Mahasiswa mampu menyiapkan rencana lintasan geologi dan pendataannya.
- Mahasiswa mampu menentukan lokasi pengamatan detil.
- Mahasiswa mampu mengolah data lapangan, membuat peta
geologi dan penampang geologi.
	Buku-4
Buku-1
Buku-2

	9
	Teknis Pembuatan
Laporan
	- Pengumpulan Data
- Teknis Penulisan Teks, Gambar dan Tabel
- Lampiran Peta
	- Mahasiswa mampu menyiapkan rencana isi laporan.
- Mahasiswa mampu melakukan penulisan laporan dengan baik,
benar dan lengkap
	Buku-4
Buku-1
Buku-2

	10
	Observasi Singkapan
	- Orientasi dan penentuan lokasi.
- Pengukuran lereng dan menentukan jarak pada peta topografi
- Teknis pengukuran jurus/kemiringan, dan deskripsi singkapan
- Teknis mencatat, membuat sketsa pada buku catatan
- Teknis pemilihan dan penyiapan contoh batuan
	- Mahasiswa mampu mengetahui lokasinya pada peta.
- Mahasiswa mampu mengoptimalkan penggunaan peta dan peralatan lapangan untuk pengambilan data geologi.
- Mahasiswa mampu merekam data secara optimal dengan benar
- Mahasiswa mampu mendapatkan sampel dengan baik dan benar
	Buku-4
Buku-1
Buku-2

	11
	Observasi Singkapan
	- Praktek lapangan di Bandung
	
	

	12
	Kerja Lapangan Geologi
	- Pengantar Acara Observasi
- Pengantar Acara Lintasan Geologi dan Pengukuran Penampang Stratigrafi
	- Mahasiswa memahami hakikat pelaksanaan acara kegiatan
lapangan
- Mahasiswa mampu mempersiapkan diri untuk menjalani kegiatan lapangan dengan baik.
	Buku-3
Buku-1
Buku-2
Buku-4

	13
	
	- Pengantar Acara Geomorfologi
- Pengantar Acara Pengukuran
Struktur Geologi
	
	

	14
	Praktek Kerja Lapangan
Geologi
	Praktek lapangan selama ~30
hari 
	
	

	15
	
	
	
	

	16
	
	
	
	





































[bookmark: _Toc488863620]GL3251 Geologi Migas
	Kode:
GL3251
	Kredit :
3 SKS
	Semester : Ganjil
	Bidang Pengutamaan:
Geologi
	Sifat:
Wajib

	Sifatkuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Geologi Migas

	SilabusRingkas
	Pembahasan mata kuliah ini mencakup secara garis besar tentang   system Petroleum yang meliputi; aspek batuan induk dan pematangan, aspek migrasi hidrokarbon, dan aspek reservoir serta pemerangkapan. Latihan-latihan yang bertujuan akademis dan praktis juga diberikan dalam kuliah ini. Contoh contoh system petroleum yang ada di Indonesia serta dunia di paparkan sebagai model.

	SilabusLengkap
	embahasan mata kuliah ini mencakup tentang  system Petroleum dan segala aspeknya yang meliputi element dan proses yang terjadi dalam system yang secara garis besar bisa dipisahkamn menjadi 3 sub system yaitu; sub-system Generative, sub system Migrasi dan sub-system Pemerangkapan. Sub system Generative meliputi batuan induk dan syarat syaratnya, tipe batuan induk dan potensi hidrokarbon yang dihasilkan. Dalam sub system ini juga dibahas tentang pematangan batuan induk dan metoda pendeteksianya pemodelan kondisi geologinya. Sub-system Migrasi terdiri dari dua aspek yaitu migrasi primer dimana hidrokrabon keluar dari batuan induk menuju lapisan penyalur dan migrasi skunder yang membahas perjalanan hidrokarbon di dalam lapisan penyalur dari daerah dapur sampai ke perangkap  yang  tersedia.  Sub  system  Pemerangkapan  meliputi  mekanisme pemerangkapan hidrokarbon jenis-jenis perangkap hidrokarbon; perangkap struktur, perangkap stratigrafi dan gabungan antara keduanya.

	TujuanInstruksionalUmum (TIU)
	

	Luaran
(Outcomes)
	Memberikan pengertian mendasar keterdapatan minyak dan gas di kerak bumi   serta prinsip-prinsip eksplorasi
Setelah mengikuti perkuliahan ini mahasiswa diharapkan mengerti tentang:
1.     Nature dan mulajadi dari migas
2.     Konsep tentang pembentukanya dan akumulasinya di alam
3.     Mengetahui cara pencariannya (eksplorasinya)

	Mata KuliahTerkait
	
	

	
	
	

	Pustaka
	1. North F.K (1985), Petroleum Geology Allen & Unwin, London, Sydney
2. Magoon B.and Dow G. AAPG  memoir no.  60 1994;  The Petroleum  System  from Source to Trap. 
3. Diana  Morton-Thompson,  1992.  Development  Geology  Reference  Manual,  AAPG Methods in Exploration Series, N0 10




SATUAN ACARA PERKULIAHAN (SAP)

	
Mg#
	
Topik
	
Sub Topik
	Tujuan Instruksional Khusus
(TIK)
	Pustaka yang
Relevan

	1
	Pendahuluan
	-  Tujuan
-  Lingkup Pengajaran
	Tujuan kuliah, aturan permainan,
lingkup pengajaran, perkembangan ilmu geologi migas, tantangan ilmu geologi migas.
	Buku I Bab 1

	2
	Pengertian hidrokarbon
	-  Komposisi
-  Sifat Fisika
-  Sifat Kimia
	Memahami hakekat minyak
dan gas bumi secara fisika dan kimia
	Buku I Bab 2

	3
	Sejarah Pemahaman
Minyak Bumi
	Perkembangan pemahaman
keberadaan        migas        dari
Anticline
Hunting       sampai       Konsep
Petroleum system
	Menunjukkan ketergantungan
peradapan manusia terhadap bahan energi
Menunjukkan perkembangan pemahaman manusia terhadap
keterdapatan migas di alam
	
Buku III Bab 1

	4
	Sistem hidrokarbon
	-  Batuan Induk
-  Jenis
-  Kematangan
	Pemahaman konsep batuan
induk, dan syarat-syaratnya, tipe batuan induk dan kematangan serta pengontrolnya
	Buku I Bab 2
Buku II Bab 1

	5
	Sistern hidrokarbon
	-  Migrasi Hidrokarbon
-  Migrasi Primer
-  Migrasi Sekunder
	Pemahaman konsep migrasi
primer dengan segala permasalahanya, pemahaman konsep migrasi skunder dan permasalahanya
	Buku I Bab 3
Buku II Bab 1

	6
	Sistem hidrokarbon
	-  Batuan reservoir
-  Tipe Reservoir
-  Geornetri reservoir
	Pemahaman konsep batuan
reservoir, tipe, geometri dan kualitasnya
	Buku I Bab 3
Buku II Bab 1

	7
	Sistem hidrokarbon
	-  Perangkap
-  Aspek utama perangkap
	Pemahaman konsep perangkap
dan hubunganya dengan migrasi
	Buku I Bab III
Buku II Bab I

	8
	Sistem hidrokarbon
	-  Jenis perangkap
-  Perangkap struktur
	Pemahaman konsep perangkap structural dan segala aspeknya
geometrinya
	Buku I Bab 3
Buku II Bab 1

	9
	Sistem hidrokarbon
	-  Perangkap stratigrafi
-  Perangkap kombinasi
-  Perangkap hidrostatis
-  Perangkap hidrodinamis
	Pemahaman konsep perangkap stratigrafi, perangkap kombinasi,
situasi hidrostatis dan hidrodinamis
	Buku I Bab 3

	10
	Ujian Tengah Semester
	
	UTS
	

	11
	Eksplorasi hidrokarbon
	-  Analisis sistem hirokarbon
dalam cekungan
	Aplikasi konsep
	Buku I Bab4
Buku II Bab1

	12
	Eksplorasi hidrokarbon
	-  Pembuatan Lead dan Prospek
-  Prognosis Pemboran
	Aplikasi Konsep
	Buku I Bab 4

	13
	Eksplorasi hidrokarbon
	-  Perhitungan Resources
-  Analisis Resiko Geologi
	Aplikasi Konsep
	Buku I Bab 4
Buku III Bab 10

	14
	Pengembangan
lapangan hidrokarbon
	-  Pemetaan Struktur
-  Pemetaan Isopach
	Aplikasi Konsep
	Buku I Bab 4
Buku III Bab 10

	15
	Pengembangan
lapangan hidrokarbon
	-  Perhitungan cadangan
	Aplikasi Konsep
	Buku III Bab 10

	16
	Ujian Akhir Semester
	
	UAS
	




















[bookmark: _Toc488863621]GL3221 Geologi Teknik
	Kode:
GL3221
	Kredit :
3 SKS
	Semester : Genap
	Bidang Pengutamaan:
Geologi
	Sifat:
Wajib

	Sifatkuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Geologi Teknik

	SilabusRingkas
	Kuliah ini memberikan pengetahuan dan pemahaman tentang prinsip-prinsip geologi yang akan digunakan dalam melakukan kegiatan rekayasa, baik terkait dengan rekayasa sipil, pertambangan, perminyakan maupun lingkungan.

	SilabusLengkap
	Kuliah ini memberikan pengetahuan dan pemahaman tentang prinsip-prinsip geologi yang akan digunakan dalam melakukan kegiatan rekayasa, baik terkait dengan rekayasa sipil, pertambangan, perminyakan maupun lingkungan. Penekanan akan diberikan pada pentingnya pemahaman terhadap kondisi alamiah material-material geologis (terutama batuan,  tanah  dan  air)  dalam  dasar-dasar  mekanika  dan  aplikasinya.  Kasus-kasus berkaitan dengan proses-proses geologi yang berpotensi mengganggu jalannya kegiatan rekayasa atau bahkan mengakibatkan bencana alam juga akan dibahas dalam kuliah ini. Lebih lanjut, kuliah juga akan mencakup teknik instumentasi (baik di laboratorium maupun di lapangan), metoda investigasi dan metode pemetaan geologi teknik.

	TujuanInstruksionalUmum (TIU)
	

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang aplikasi prinsip-prinsip geologi dalam rekayasa, memiliki pemahaman yang baik tentang sifat-sifat keteknikan material- material geologis (terutama batuan, tanah dan air), mengenal proses-proses geologi yang berpotensi mengganggu jalannya kegiatan rekayasa atau bahkan mengakibatkan bencana alam,  dan memahami  teknik  instrumentasi,  metoda  investigasi  dan  metode  pemetaan geologi teknik.
Dengan dasar pengetahuan geologi yang baik, peserta kuliah akan mendapatkan pemahaman dan kemampuan untuk menggunakan data dan informasi geologi dalam berbagai kegiatan rekayasa, serta memiliki kemampuan untuk memberikan solusi terhadap masalah-masalah geologis yang mungkin timbul dalam pekerjaan rekayasa.

	Mata KuliahTerkait
	
	

	
	
	

	Pustaka
	1. Johnson, R. B. and DeGraff, J. V., 1988. Principles of Engineering Geology. John Wiley&Sons., New York, 497 pp.
2. Rahn, P. H., 1996. Engineering Geology: An Environmental Approach. Second Eds., Prentice Hall PTR, New Jersey, 657 pp. 
3. Waltham, T., 2002. Foundations of Engineering Geology. Second edition. Spon Press, London, 92 pp.
4. Goodman, R. E., 1993. Engineering Geology: Rock in Engineering Construction. John Wiley &Sons., New York, 430 pp.
5. Bell,  F.  G.,  1980.  Engineering  Geology  and  Geotechnics.  Newnes-Butterworths, London, 497 pp.






































SATUAN ACARA PERKULIAHAN (SAP)

	
Mg#
	
Topik
	
Sub Topik
	Tujuan Instruksional Khusus
(TIK)
	Pustaka yang
Relevan

	1
	Pendahuluan
	- Definisi dan pengertian dasar tentang geologi teknik
- Perkembangan geologi teknik dan peranan ahli geologi teknik dalam kegiatan rekayasa
- State of the art aplikasigeologi dalam rekayasa
	- Mahasiswa mampu memahami geologi teknik dan peranannya
dalam suatu kegiatan rekayasa.
	Buku 1-Bab 1
Buku 5-Bab 1

	2
	Dasar-Dasar Mekanika
	- Gaya dan tegangan (force and stress)
- Perpindahan dan regangan
(displacemen and strain)
- Kekuatan, perilaku deformasi, dan kriteria keruntuhan
	- Mahasiswa mampu memahami dasar-dasar mekanika.
	Buku 1-Bab 1

	3
	Aspek Keteknikan
Batuan (1)
	- Review deskripsi dan klasifikasi geologi material dan massa
batuan
- Sifat fisik/indeks batuan
- Metode pengujian sifat fisik/indeks batuan
	- Mahasiswa mampu memahami dan melakukan analisis sifat
fisik/indeks material batuan.
	Buku 1-Bab 4
Buku 2-Bab 1 & 5
Buku 4-Bab 2,4 & 5

	4
	Aspek Keteknikan
Batuan (2)
	- Kekuatan batuan (kuat tekan, kuat geser, dan kuat tarik)
- Metode pengujian kekuatan batuan
- Deformasi dan kriteria keruntuhan batuan
	- Mahasiswa mampu memahami kekuatan, perilaku deformasi
dan keruntuhan batuan.
	Buku 1-Bab 4
Buku 3-Bab 4

	5
	Aspek Keteknikan
Batuan (3)
	- Bidang-bidang diskontinuitas pada massa batuan
- Kekuatan dan perilaku deformasi massa batuan
- Indeks kualitas massa batuan
(Rock Quality Designation)
- Klasifikasi massa batuan dan aplikasinya
	- Mahasiswa mampu memahami karakteristik keteknikan massa batuan dan mampu
mengklasifikasikan massa
batuan untuk berbagai aplikasi rekayasa.
	Buku 1-Bab 4

	6
	Aspek Keteknikan
Pelapukan Batuan dan
Tanah (1)
	- Overview  proses pelapukan dan pembentukan tanah
- Profil umum tanah dan horizon tanah
- Klasifikasi keteknikan batuan lapuk dan tanah
	- Mahasiswa mampu memahami profil umum tanah dan mengidentifikasi zonasi
pelapukan yang terbentuk dan
implikasi keteknikannya.
	Buku 1-Bab 3
Buku 2-Bab 5
Buku 4-Bab 13

	7
	Aspek Keteknikan
Pelapukan Batuan dan
Tanah (2)
	- Sifat fisik/indeks tanah dan metode pengujiannya
- Sifat keteknikan tanah dan metode pengujiannya (kekuatan, kompresibilitas, konsolidasi, dan kompaksi)
	- Mahasiswa mampu memahami dan melakukan analisis sifat
fisik/indeks dan sifat keteknikan
tanah.
	Buku 1-Bab 3
Buku 3-Bab 5

	8
	UJIAN TENGAH
SEMESTER
	
	
	

	9
	Aspek Keteknikan Air
Bawah Tanah
	- Keberadaan air bawah tanah dan karakteristiknya
- Pengaruh air bawah tanah dalam kegiatan rekayasa
- Metode pengendalian air bawah tanah
	- Mahasiswa mampu memahami keberadaan air dan
pengaruhnya terhadap suatu
kegiatan rekayasa.
	Buku 1-Bab 5
Buku 3-Bab 7

	10
	Rekayasa Batuan dan
Tanah (1)
	- Overview jenis-jenis kegiatan rekayasa dan karakteristiknya
- Daya dukung dan rekayasa fondasi
- Dam dan bangunan air
	- Mahasiswa mampu mengenal kegiatan rekayasa fondasi dan dam serta mampu melakukan analisis daya dukung.
	Buku 2-Bab 9

	11
	Rekayasa Batuan dan
Tanah (2)
	- Kestabilan lereng batuan dan tanah
- Terowongan dan bangunan bawah permukaan
- Batuan sebagai material konstruksi
	- Mahasiswa mampu mengenal kegiatan rekayasa pada lereng dan terowongan serta mampu melakukan analisis kestabilan
lereng dan terowongan.
	Buku 2-Bab 9
Buku 1-Bab 8

	12
	Proses-Proses Geologis /
Bahaya-Bahaya Geologis
	- Overview proses-proses geologis / bahaya-bahaya
geologis
- Karakteristik bahaya-bahaya geologis (gempabumi, gunungapi, longsoran, amblesan, dll.)
- Metode evaluasi dan mitigasi
	- Mahasiswa mampu memahami proses-proses geologis /
bahaya-bahaya geologis yang
berpotensi mengganggu
jalannya kegiatan rekayasa atau bahkan mengakibatkan bencana alam.
	Buku 1-Bab 9

	13
	Investigasi Geologi
Teknik (1)
	- Prinsip dasar kegiatan investigasi
- Jenis dan tahapan investigasi
- Instrumentasi dan pengujian lapangan
	- Mahasiswa mampu memahami investigasi geologi teknik untuk
berbagai jenis rekayasa.
	Buku 1-Bab 2 & 6
Buku 2-Bab 7
Buku 5-Bab 3

	14
	Investigasi Geologi
Teknik (2)
	- Metode pengambilan contoh batuan dan tanah
- Pemboran geologi teknik
- Aplikasi metode geofisika dalam investigasi geologi teknik
	- Mahasiswa mampu memahami metode pengambilan contoh,
pemboran, dan aplikasi metode
geofisika dalam investigasi geologi teknik.
	Buku 1-Bab 7
Buku 2-Bab 7
Buku 6-Bab 1 & 2

	15
	Pemetaan Geologi
Teknik
	- Prinsip dasar pemetaan geologi teknik
- Skala dan satuan / zonasi peta
- Kodifikasi sifat keteknikan batuan dan tanah
- Peta-peta tematik
	- Mahasiswa mampu memahami metode pemetaan geologi teknik
dan mampu membuat peta
geologi teknik awal.
	Buku 1-Bab 7

	16
	UJIAN AKHIR SEMESTER
	
	
	







[bookmark: _Toc488863622]GL3205 Sistem Informasi Geologi
	Kode:
GL3205
	Kredit :
3 SKS
	Semester : Genap
	Bidang Pengutamaan:
Geologi
	Sifat:
Wajib

	Sifatkuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Sistem Informasi Geologi

	SilabusRingkas
	Kuliah  ini  mengenalkan  tentang  sistem  informasi  geografik  (SIG),  aplikasi  konsep geografik, unsur sistem informasi geografik, Struktur data, pengambilan, pengolahan dan manipulasi data, proses digital data inderaja, keterkaitan inderaja dan SIG, aplikasi SIG untuk geologi dan ilmu kebumian

	SilabusLengkap
	Kuliah ini memberikan pengenalan tentang sistem informasi geografik (SIG) dan aplikasi konsep geografik dalam bidang geologi dan ilmu kebumian. Untuk mencapai pemahaman tersebut dibutuhkan pengetahuan tentang unsur-unsur yang terdapat didalam sistem informasi  geografik  (SIG),  berbagai  jenis  data  dalam  bidang  ilmu  geologi  dan  ilmu kebumian,   proses   digitalisasi   data,   manajemen   dan   struktur   data,   pengambilan, pengolahan dan manipulasi serta analisis data. keterkaitan inderaja dan SIG. penampilan data geologi dan ilmu kebumian dalam bentuk Sistim Informasi Geologi

	TujuanInstruksionalUmum (TIU)
	

	Luaran
(Outcomes)
	Dengan mengikuti perkuliahan ini diharapkan mahasiswa dapat memahami konsep dasar sistem  informasi geografik (SIG) dan dapat mengaplikasikan konsep tersebut kedalam bidang ilmu geologi.
Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan mahasiswa memahami tentang proses pengambilan data, manipulasi dan analisis serta menampilkan informasi geologi dan ilmu kebumian dalam bentuk Sistim Informasi Geologi

	Mata KuliahTerkait
	
	

	
	
	

	Pustaka
	1. Star, J & Estes, John, 1990, Geographic Information System : an Introduction, Prentice Hall Inc.
2. Richard L. Bedell Jr., 1995, Continuing Education Manual on GIS for The Geosciences, Geological Society of America.
3. Softwares Manual : Arc Info, Arc View, Map Info, Ilwis
4. Publikasi dan Laporan SIG
.









SATUAN ACARA PERKULIAHAN (SAP)

	Mg#
	Topik
	Sub Topik
	Tujuan Instruksional Khusus
(TIK)
	Pustaka yang
Relevan

	1
	Pendahuluan
	- Geografi,
- Sistem Informasi,
- Sistem Informasi Geografi, Aplikasi,
- Konsep Geografi,
- Unsur Sistem Informasi
Geografik
	- Mahasiswa mengenal konsep dasar Sistim informasi geografi, serta aplikasinya dalam bidang
Geologi
	- Pustaka 1 bab 1 s/d bab 3
- Pustaka 2 bab 1

	2
	Struktur Data
	- Struktur data:
- Raster,
- Vector,
- Keterkaitan data Raster-Vector
	- Mahasiswa dapat memahami perbadaan antara struktur data
Raster dan Vektor serta
kegunaannya masing masing jenis data.
	- Pustaka 1 bab 4
- Pustaka 2 bab 2 dan
3

	3
	Pengambilan dan
Pengolahan Data
	- Data dasar dan pengembangan data,
- Konversi Format,
- Edisi,
- Penggabungan
- Rektifikasi,
- Interpolasi,
- Interpretasi
	- Mahasiswa dapat membedakan data dasar dan data yang telah
dikembangkan, serta metoda- metoda pengembangan data
	- Pustaka 1 bab 5 dan
6

	4
	
	
	
	

	5
	Manajemen Data
	- Prinsip Dasar,
- Sistem Database Konvensional,
- Manajemen Database Spasial
	- Mahasiswa mengerti prinsip dasar manajemen data konvensional, dan data spasial
serta dapat menggunakannya
untuk tujuan-tujuan tertentu.
	- Pustaka 1 bab 7
- Pustaka 2 bab 4

	6
	
	
	
	

	7
	UJIAN TENGAH
SEMESTER
	
	
	

	8
	Manipulasi dan Analisis
	- Klasifikasi dan Agregasi,
- Operasi geometri data spasial



- Determinasi,
- Konversi struktur data
- Analisis statistik,
- Pemodelan
	- Mahasiswa dapat melakukan manipulasi dan analisis data dasar maupun data hasil
pengembangan, hingga dapat
melakukan suatu pemodelan
	- Pustaka 1 bab 8
- Pustaka 2 bab 5 s/d
7

	9
	
	
	
	

	10
	
	
	
	

	11
	Pembuatan Produk
	- Jenis produk luaran

- Web-based GIS
	- Mahasiswa dapat menyebutkan jenis-jenis keluaran GIS
	- Pustaka 1 bab 9

	12
	
	
	
	

	13
	Inderaja dan SIG
	- Proses digital data Inderaja,
- Keterkaitan Inderaja dan SIG
	- Mahasiswa dapat mengerti proses yang dilakukan pada Indraja serta keterkaitan Indraja
dengan SIG
	- Pustaka 1 bab 10

	14
	Aplikasi SIG (untuk
Geologi dan Ilmu
Kebumian)
	- Studi kasus,
- Manajemen projek

- Perencanaan
	- Mahasiswa dapat mengerti cara membuat suatu aplikasi SIG
	- Pustaka 1 bab 11 dan 12
- Pustaka 2 bab 8

	15
	
	
	
	

	16
	UJIAN AKHIR SEMESTER
	
	
	




























[bookmark: _Toc488863623]GL3271 Geologi Sejarah
	Kode:
GL3271
	Kredit :
2 SKS
	Semester : Genap
	Bidang Pengutamaan:
Geologi
	Sifat:
Wajib

	Sifatkuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Geologi Sejarah

	SilabusRingkas
	Mengulas dasar pembentukan bumi dan teorinya. Memahami  pembagian bumi
berdasarkan proses geologi dan aspek kehidupan / evolusi dalam ruang dan waktu, meliputi arti proses geologi terhadap perkembangan kehidupan dan evolusinya.

	SilabusLengkap
	Membahas pemahaman dasar / filosofi tentang pembentukan bumi dalam system tata surya. Memahami konsep dasar Teori Geosinklin, Pengapungan Benua dan Tektonik Lempeng. Memahami dasar-dasar pembagian bumi berdasarkan proses geologi dan aspek kehidupan / evolusi dalam ruang dan waktu, meliputi arti proses geologi terhadap perkembangan kehidupan dan evolusinya. Memahami makna perkembangan geologi, fauna dan flora serta lingkungan sepanjang masa geologi (Paleozoikum – Kuarter) serta makna ekonomisnya, termasuk di Indonesia. Membahas keberadaan fosil manusia purba Homo erectus dan vertebrata di Indonesia serta rekonstruksi lingkungan (paleoenvironment) pada Zaman Kuarter di Indonesia dan Asia

	TujuanInstruksionalUmum (TIU)
	

	Luaran
(Outcomes)
	Memahami dasar-dasar pembagian bumi berdasarkan proses geologi dan aspek
kehidupan / evolusi dalam ruang dan waktu, meliputi arti proses geologi terhadap perkembangan kehidupan dan evolusinya.

	Mata KuliahTerkait
	
	

	
	
	

	Pustaka
	1. Kummel, B., History of the Earth, Freeman & Co, 1961 (Utama)
2. Read and Watson , Introduction to Geology: Earth History, Vol 1 & 2, McMillan, 1978 (Utama)
3. Stanley S.M., Historische Geologie, Spektrum Akademischer Verlag, Heidelberg. Berlin, 2001 (Utama)
4. Nichol G., Sedimentology and Stratigraphy, second ed., Wiley-Blackwell, 2009 (Tambahan)
5. Van Bemmelen R.W., The Geology of Indonesia, , Martinus Nijhoff,The Hague, 1949
6. Watanabe N., Kadar D., Quaternary Geology of the Hominid Fossil Bearing Formation in Java, GRDC, 1985



	Mg#
	Topik
	Sub Topik
	Capaian Belajar
Mahasiswa
	Sumber Materi

	
1
	
Pendahuluan
	Kaitan Geologi
Sejarah dalam
Geologi
	Mahasiswa memahami arti dan pentingnya Geologi
Sejarah
	
Buku 1,2,3 Bab I

	
2
	Konsep Pembentukan
Bumi
	Bumi dan tatasurya
	Mahasiswa memahami
secara filosofis proses pembentukan bumi
	
Buku 1, 2dan 3,  Bab 1

	
3
	Perkembangan Teori2 ten tang proses2
Geologi
	Dasar2 Teori
Geosinklin, Apungan Benua dan Tektonik Lempeng
	Mahasiswa memahami
secara filosofis perkembangan pemikiran tentang proses2 geologi
	
Buku 1 dan 2 Bab1, Buku 3 Bab 5 - 10

	
4
	Resume Metoda2 dalam
Geologi dan
Paleontologi /evolusi
	Absolute dan Relatif
Dating
	Mahasiswa memahami penentuan umur batuan
	Buku 3 Bab 5 – 10
Buku 4 Bab 21

	5
	Resume Dasar2
Sedimentologi, Stratigrafi dan Tektonik
	Pembentukan,
pengisian dan perkembangan Cekungan
	Mahasiswa memahami
kembali dasar2 tentang proses sedimentasi stratigrafi dan tektonik
	Buku 1 Bab 4
Buku 2 Bab 5
Buku 3 Bab 4
Buku 4 Bab 24

	
6
	
Skala Waktu Geologi
	
Waktu Bumi
	Mahasiswa memahami
Skala Waktu Geologi
	Buku 1 Bab 3
Buku 2 Bab4
Buku 3 Bab5

	
7
	UJIAN TENGAH SEMESTER
	
UJIAN TULIS
	Mahasiswa bisa
menjelaskan kembali inti materi yang telah diajarkan
	

	
8
	Perkembangan Prakam brium dan Paleozoikum Awal
	Eokambrium,Ediakara Kambrium,Ordovisium dan Silur
	Mahasiswa memahami
perkemba ngan Geologi dan aspek ekonomis nya masa ini
	Buku 1 Bab7
Buku 2 Bab9
Buku 3 Bab 10- 12

	
9
	
Perkembangan Paleozoi kum Akhir
	
Devon,Karbon, dan
Perm
	Mahasiswa memahami
perkemba ngan Geologi dan aspek ekonomis nya masa ini
	Buku 1 Bab9
Buku 2 Bab10
Buku 3 Bab 13 – 14

	
10
	
Perkembangan Masa
Mesozoikum
	
Trias, Jura dan Kapur
	Mahasiswa memahami perkemba ngan Geologi
dan aspek ekonomis nya masa ini
	Buku 1 Bab10
Buku 2 Bab 12
Buku 3 Bab15 –16

	
11
	
Perkembangan Masa
Keno zoikum : Paleogen
	
Paleosen, Eosen dan
Oligosen
	Mahasiswa memahami
perkemba ngan Geologi dan aspek ekonomis nya masa ini
	Buku 1 Bab12
Buku 2 Bab14
Buku 3 Bab17

	
12
	
Perkembangan Masa
Keno zoikum : Neogen
	
Miosen dan Pliosen
	Mahasiswa memahami
perkemba ngan Geologi dan aspek ekonomis nya masa ini
	Buku 1 Bab13
Buku 2 Bab15
Buku 3 Bab18

	
13
	
Perkembangan Zaman
Kuarter 1
	
Dasar2 Geologi
Kuarter
	Mahasiswa memahami
perkemba ngan dan pentingnya (Geologi) Zaman Kuarter
	Buku 1 Bab14
Buku 2 Bab16
Buku 3 Bab 19

	
14
	
Perkembangan Zaman
Kuarter 2
	
Endapan2 Kuarter di
Indonesia
	Mahasiswa memahami
perkemba ngan Geologi Kuarter dan aplikasi nya,juga aspek ekonomis
	
Buku 5 dan buku 6

	
15
	
Ekskursi
	
Lapangan
	Mahasiswa memahami data lapa ngan dalam
konteks Geologi Seja rah daerah yang dikunjungi
	

	
16
	UJIAN AKHIR SEMESTER
	
UJIAN TULIS
	Mahasiswa bisa
menjelaskan kembali inti materi yang telah diajarkan
	















[bookmark: _Toc488863624]GL3243 Endapan Mineral
	Kode:
GL3243
	Kredit :
3 SKS
	Semester : Genap
	Bidang Pengutamaan:
Geologi
	Sifat:
Wajib

	Sifatkuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Endapan Mineral

	SilabusRingkas
	Mengulas dasar pembentukan bumi dan teorinya. Memahami  pembagian bumi
berdasarkan proses geologi dan aspek kehidupan / evolusi dalam ruang dan waktu, meliputi arti proses geologi terhadap perkembangan kehidupan dan evolusinya.

	SilabusLengkap
	Membahas pemahaman dasar / filosofi tentang pembentukan bumi dalam system tata surya. Memahami konsep dasar Teori Geosinklin, Pengapungan Benua dan Tektonik Lempeng. Memahami dasar-dasar pembagian bumi berdasarkan proses geologi dan aspek kehidupan / evolusi dalam ruang dan waktu, meliputi arti proses geologi terhadap perkembangan kehidupan dan evolusinya. Memahami makna perkembangan geologi, fauna dan flora serta lingkungan sepanjang masa geologi (Paleozoikum – Kuarter) serta makna ekonomisnya, termasuk di Indonesia. Membahas keberadaan fosil manusia purba Homo erectus dan vertebrata di Indonesia serta rekonstruksi lingkungan (paleoenvironment) pada Zaman Kuarter di Indonesia dan Asia

	TujuanInstruksionalUmum (TIU)
	

	Luaran
(Outcomes)
	Memahami dasar-dasar pembagian bumi berdasarkan proses geologi dan aspek
kehidupan / evolusi dalam ruang dan waktu, meliputi arti proses geologi terhadap perkembangan kehidupan dan evolusinya.

	Mata KuliahTerkait
	
	

	
	
	

	Pustaka
	1. Kummel, B., History of the Earth, Freeman & Co, 1961 (Utama)
2. Read and Watson , Introduction to Geology: Earth History, Vol 1 & 2, McMillan, 1978 (Utama)
3. Stanley S.M., Historische Geologie, Spektrum Akademischer Verlag, Heidelberg. Berlin, 2001 (Utama)
4. Nichol G., Sedimentology and Stratigraphy, second ed., Wiley-Blackwell, 2009 (Tambahan)
5. Van Bemmelen R.W., The Geology of Indonesia, , Martinus Nijhoff,The Hague, 1949
6. Watanabe N., Kadar D., Quaternary Geology of the Hominid Fossil Bearing Formation in Java, GRDC, 1985




SATUAN ACARA PERKULIAHAN (SAP)

	Mg#
	Topik
	Sub Topik
	Capaian Belajar Mahasiswa
	Sumber Materi

	1
	Pendahuluan
	- Hubungan endapan mineral dengan kuliah sebelumnya
- Aturan perkuliahan dan aturan penilaian
- Buku acuan perkuliahan
	- Mahasiswa mengetahui aturan main perkuliahan, sistem
penilaian, pustaka rujukan.
- Mahasiswa mendapat gambaran materi kuliah dan kegunaan kuliah ini.
	

	2
	Prinsip-prinsip dasar
endapan mineral
	- Penyegaran mineralogi dan petrologi
- Istilah-istilah dalam endapan mineral
- Geokimia beberapa elemen/mineral bijih
- Transportasi fluida pembawa bijih
- Klasifikasi endapan mineral
	
- Mahasiswa mengerti dasar klasifikasi endapan mineral dan istilah-istilah yang digunakan.
- Mereview pentingnya ilmu mineralogi dan petrologi untuk memahami proses
pembentukan endapan mineral.
	1, 2 & 3

	3
	Endapan magmatik awal
	- Diferensiasi magma dalam pembentukan endapan mineral
- Endapan mineral bersifat segregasi hasil gravitasi pada
magma.
- Endapan mineral bersifat diseminasi
	- Mahasiswa memahami diferensiasi magma dalam mineralisasi.
- Mahasiswa mengetahui karakteristik endapan mineral magmatik awal dan asosiasi
mineral bijihnya.
	1, 2, 3, 4, 5

	4
	Endapan magmatik akhir
	- Endapan mineral hasil diferensiasi magma dan injeksi sisa larutan magma
- Endapan pegmatit
- Endapan tipe Greissen
	- Mahasiswa mengetahui karakteristik endapan mineral pada proses magmatik akhir dan
asosiasi mineral bijihnya.
	1, 2, 3, 5

	5
	Hidrotermal
	- Definisi dan komponen hidrotermal
- Proses-proses kimia dalam larutan hidrotermal
- Hidrotermal dan alterasi hidrotermal
- Proses hidrotermal dalam pembentukan endapan mineral
	- Mahasiswa memahami proses hidrotermal dalam pembentukan endapan mineral.
- Mahasiswa mengetahui karakteristik alterasi hidrotermal dan mineral-mineral yang
terbentuk dari rekasi kimianya.
	1, 2, 3, 8

	6
	Endapan tembaga porfiri
dan skarn
	- Definisi dan klasifikasi endapan tembaga porfiri dan skarn.
- Asosiasi mineral bijih pada endapan tembaga porfiri dan
skarn
	- Mahasiswa mengetahui karakteristik endapan tembaga porfiri dan skarn serta asosiasi mineral bijihnya.
	2, 3, 4, 5, 6

	7
	Endapan Epitermal
	- Definisi dan klasifikasi endapan epitermal.
- Asosiasi mineral bijih pada endapan epitermal
	- Mahasiswa karakteristik endapan epitermal serta asosiasi mineral bijihnya.
	3, 4, 5, 6, 7, 8

	8
	UJIAN TENGAH
SEMESTER
	
	
	

	9
	Endapan mineral
berasosiasi dengan ekshalatif dan volkanik bawah laut
	- Definisi dan klasifikasi endapan ekshalatif dan vulkanogenik.
- Endapan tipe VMS
- Asosiasi mineral bijih pada endapan ekshalatif dan vulkanogenik
	- Mahasiswa mengetahui karakteristik endapan ekshalatif
dan vulkanogenik serta asosiasi
mineral bijihnya.
	3, 4, 5, 6

	10
	Endapan mineral
berasoasiasi dengan batuan sedimen – 1
	- Sediment Exhalative (Sedex)
- Mississippi Valley type (MVT)
	- Mahasiswa mengetahui karakteristik endapan dan asosiasi mineral bijihnya.
	2, 3, 4, 5, 6, 9

	11
	Endapan mineral dalam
batuan sedimen – 2 dan
Endapan mineral kimiawi
	- Endapan Banded Iron Formation
(BIF)
- Endapan mangan oksida
- Endapan evaporit & pospat
	- Mahasiswa mengetahui karakteristik endapan hasil
endapan sedimentasi kimiawi
	1, 2, 3, 6, 9

	12
	Endapan mineral
berasosiasi dengan pelapukan dan erosi
	- Proses oksidasi dan reduksi pada proses pelapukan
- Endapan residual dan supergen
- Endapan plaser
	- Mahasiswa mengetahui karakteristik endapan hasil pelapukan dan erosi
	1, 2, 3, 6

	13
	Endapan mineral
berasosiasi dengan batuan metamorf
	- Endapan orogenik
	- Mahasiswa mengetahui karakteristik endapan hasil proses metamorfosis
	3, 4, 6

	14
	Propinsi metalogenesa
dan metallogenic epoch
	- Endapan mineral dan teori tektonik lempeng
- Distribusi endapan mineral di dunia dan di Indonesia
	- Mahasiswa mengetahui dan mengerti keberadaan dan penyebaran endapan mineral
dalam tatanan tektonik lempeng.
	1, 2, 3, 6

	15
	Tipe-tipe endapan
mineral dan konsep eksplorasi
	- Rangkuman dari berbagai tipe endapan mineral
- Pengenalan konsep eksplorasi
	- Mahasiswa dapat membedakan setiap jenis endapan mineral
- Mahasiswa mengetahui pentingnya tipe endapan mineral
dalam kaitannya dengan
eksplorasi
	1, 4

	16
	UJIAN AKHIR
SEMESTER
	
	
	
























[bookmark: _Toc488863625]GL4101 Metode Eksplorasi Geologi
	Kode:
GL4101
	Kredit :
2 SKS
	Semester : Ganjil
	Bidang Pengutamaan:
Geologi
	Sifat:
Wajib

	Sifatkuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Metode Eksplorasi Geologi

	SilabusRingkas
	Konsep, perencanaan dan teknis eksplorasi geologi.

	SilabusLengkap
	Pembahasan matakuliah ini secara garis besar mencakup konsep eksplorasi, diikuti perencanaan dan teknis eksplorasi. Pada bagian teknis ekplorasi dibahas model dan tahapan eksplorasi dan model eksplorasi. Model eksplorasi yang diajarkan meliputi model geologi dan model geofisika berikut metoda-metoda geologi dan geofisika yang umum digunakan,  a.l.     metoda  survai  geologi,  penyelidikan  geologi  setempat,  eksplorasi pemboran, seismik, gaya berat, geolistrik (IP), geomagnet.

	TujuanInstruksionalUmum (TIU)
	

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa mampu memahami pengertian mendasar tentang kegiatan eksplorasi meliputi konsep, prinsip, perencanaan dan tahapan eksplorasi serta metoda-metoda pelaksanaan eksplorasi.
Mahasiswa mampu melakukan langkah-langkah ekplorasi geologi secara terpadu hingga penduggaan cadangan

	Mata KuliahTerkait
	
	

	
	
	

	Pustaka
	1. Forrester, J.D., 1946, Principles of Field and Mining Geology, John Wiley and Son.
2. Koesoemadinata, 2000, Geologi Eksplorasi.
3. Peters, William C., 1978, Exploration and Mining Geology, John Wiley and Son
4. Reynolds, J.M., 1997, An Introduction to Applied and Environmental Geophysics, John Wiley and Son.
5. Telford, W.M., Geldart, L.P., Sherrif, R.E., 1990, Applied Geophysics, CambridgeUniv. Press.
6. Kamal C, Jain Rui J. P. deFigueiredo., 1982, Concepts And Techniques In Oil And Gas Exploration







SATUAN ACARA PERKULIAHAN (SAP)

	Mg#
	Topik
	Sub Topik
	Tujuan Instruksional Khusus
(TIK)
	Pustaka yang Relevan

	1
	PENDAHULUAN
	- Lingkup kuliah, Buku acuan, aturan penilaian & tugas.
- Konsep Sumberdaya Mineral.
	- Mahasiswa diharapkan sebelum memulai perkuliahan mengetahui
lingkup kuliah, buku acuan,
atuaran penilaian dan tugas yang akan diberikan selama perkuliahan, selebihnya sebagai pendahuluan diperkenalkan konsep sumberdaya mineral sebagai bahan pandangan
umum.
	1. Forrester,(1946)

	2
	FALSAFAH DAN
KONSEP SUMBERDAYA MINERAL
	- Konsep Model Geologi serta kepentingannya untuk eksplorasi.
- Model geologi regional sumberdaya mineral & energi,hubungan antara proses-
proses geologi & model geologi.
	- Mahasiswa harus memahami, konsep model geologi dan
fungsinnya untuk eksplorasi.
Lebih khusus lagi model geologi regional sumberdaya mineral dan energi serta hubungannnya
antara proses geologi dan model geologi.
	1.      Koesoemadinata
(2000).
2. Peters (1978)

	3
	PENGGUNAAN MODEL
GEOLOGI DAN GEOFISIKA DALAM PERENCANAAN EKSPLORASI
	- Konsep Geologi Detil Sumberdaya Mineral & Energi, hubungan antara proses geologi
detil & geometri endapan mineral.
- Obyektif Eksplorasi.
	- Mahasiswa mampu memahami konsep serta penggunaan model geologi dan geofisika detail
sumberdaya mineral & Energi
serta hubungannya antara proses geologi detail dan geometri endapan. Selain itu mahasiswa mengetahui objeksitfitas eksplorasi.
	1.      Koesoemadinata
(2000).
2. Peters (1978)

	4
	KONSEP EKSPLORASI
& MODEL EKSPLORASI
	- Model Eksplorasi, penurunan model eksplorasi berdasarkan model geologi dan model geofisika.
- Model Eksplorasi regional.
- Strategi Eksplorasi , tahap-tahap eksplorasi.Hubungan antara metode eksplorasi, petunjuk geologi dan tahapan eksplorasi.
	- Mahasiswa mampu membuat model geologi hingga penurunan model eksplorasi berdasarkan model geologi dan geofisika dari
yang bersifat regional hingga
bersifat detail.
	1.      Koesoemadinata
(2000).
2. Peters (1978)

	5
	
	- Hubungan antara metode eksplorasi, petunjuk geologi dan tahapan eksplorasi.
- Perencanaan Eksplorasi.
- Cara-cara menyusun tahapan eksplorasi dan pemilihan metode eksplorasi, strategi eksplorasi
dan networking dalam eksplorasi.
- Penurunan Model Eksplorasi Berdasarkan Model Geologi dan Model Geofisika.
	- Mahasiswa mampu membuat perencanaan eksplorasi sesuai dengan tahapan-tahapan,
startegi, serta networking dalam
eksplorasi
	1.      Koesoemadinata
(2000).
2. Peters (1978)

	6
	PETUNJUK GEOLOGI
	- Petunjuk Tektonik, Petunjuk
Geologi Sejarah & Stratigrafi, Petunjuk Petrologi & Mineral, Petunjuk Struktur Geologi, Petunjuk Geomorfologi.
- Strategi & tahap Eksplorasi.
	- Mahasiswa mampu memahami secara mendalam Petunjuk
tektonik, sejarah geologi dan stratigrafi, struktur, geomorfologi
serta petunjuk petrologi dan mineral.
	1.      Koesoemadinata
(2000).
2. Peters (1978)

	7
	STRATEGI EKSPLORASI
	- Hubungan antara metode eksplorasi, petunjuk geologi dan
tahapan eksplorasi, tahap recon- naisance, tahap detil, tahap
design.
- Perencanaan Eksplorasi, unsur perencanaan :
- Efektifitas, Efisiensi, Biaya.
- Cara-cara menyusun tahapan eksplorasi dan pemilihan metode eksplorasi, srategi eksplorasi dan networking dalam eksplorasi.
- Pengertian Metode Eksplorasi & Jenis-jenis Metode, Metode geologi, geofisika, geokimia serta
hubungannya dengan konsep
dan strategi eksplorasi.
	- Mahasiswa mengetahui
beberapa metode ekplorasi serta memahami kaitan antara satu metode dengan metode yang
lainya.
	1.      Koesoemadinata
(2000).
2. Peters (1978)

	8
	METODE EKSPLORASI
GEOLOGI DAN GEOFISIKA
	- Hanya dibahas metode pemetaan detil, pemetaan
geologi detil, pemetaan ekplorasi
khusus (float mapping), metode paritan dan sumuran, metode pemboran, metode bawah tanah (tunneling, mine mapping).
	- Mahasiswa mampu melakukan pemetaan detail serta pemetaan
ekplorasi khusus
	1.      Koesoemadinata
(2000).
2. Peters (1978)

	9
	UJIAN TENGAH
SEMESTER
	
	
	

	10
	METODE AKUISISI
DATA GEOLOGI DAN DATA GEOFISIKA
	- Metoda geolistrik, gravity, geomagnet dll.
- Pengertian contoh, prosedur pengambilan dan pemrosesan
contoh, pemrosesan dan analisa
(assays) laboratorium, pemrosesan dan evaluasi hasil data laboratorium.
	- Mahasiswa memahami konsep dasar, proses pengambilana data serta output hingga meng
interpretasi hasil surfey geofisika
setelah menggabungkannya dengan data geologi
	1.    Reynolds    (1997)
Telford

	11
	
	
	
	

	12
	PERCONTOHAN
	- Pengertian Cadangan dan
Klasifikasi Cadangan.
	- Mahasiswa mampu menghitung cadangan suatu prospek dari
data geologi dan geofisika yang
ada
	1.        Koesoemadinata
(2000).
2. Peters (1978)

	13
	PERHITUNGAN
CADANGAN
	- Klasifikasi perhitungan cadangan berdasarkan jenis daearh
prospek.
	
	1.        Koesoemadinata
(2000).
2. Peters (1978)

	14
	METODE-METODE
PERHITUNGAN
	- Pertimbangan G& G dan
Ekonomi Suatu Prospek.
	
	1.        Koesoemadinata
(2000).
2. Peters (1978)

	15
	EVALUASI PROSPEK
	- Rekonstruksi/Kompilasi Hasil
Eksplorasi G&G
	
	1.        Koesoemadinata
(2000).
2. Peters (1978)

	16
	UJIAN AKHIR SEMESTER
	
	
	



[bookmark: _Toc488863626]GL4151 Geologi Batubara
	Kode:
GL4151
	Kredit :
2 SKS
	Semester : Ganjil
	Bidang Pengutamaan:
Geologi
	Sifat:
Wajib

	Sifatkuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Geologi Batubara

	SilabusRingkas
	Dalam kuliah dibahas tentang : Faktor-faktor yang berperan untuk terjadinya endapan batubara serta bentuk/penyebaran lapisan-lapisannya; proses perubahan dari tumbuhan ke gambut dan seterusnya ke batubara; parameter-parameter kualitas batubara serta penggolongannya, metoda-metoda eksplorasi batubara serta pemodelan geologinya, penggolongan sumberdaya/cadangan batubara, cara-cara preparasi batubara serta kemungkinan-kemungkinan pemakaian batubara dan dampaknya terhadap lingkungan.

	SilabusLengkap
	

	TujuanInstruksionalUmum (TIU)
	

	Luaran
(Outcomes)
	Perkuliahan Geologi Batubara diberikan dengan tujuan memberikan pengetahuan yang cukup mengenai apakah batubara itu; bagaimana kita memahami kualitasnya dan bagaimana kita menggolongkan batubara itu. Juga agar perserta memahami teknik eksplorasi yang biasa untuk batubara serta cara menghitung dan menggolongkan sumberdaya/cadangan batubara. Selain itu juga, bagaimana kita mempersiapkan ”model geologi” untuk suatu daerah tertentu agar siap untuk dikembangkan lebih lanjut. Juga diberikan   dasar-dasar   mempreparasi   batubara   agar   dapat   dipergunakan   dalam penggunaan praktis. Bagian akhir akan diberikan mengenai dampak penggunaan batubara kepada lingkungan serta cara-cara meminimalkannya.

	Mata KuliahTerkait
	
	

	
	
	

	Pustaka
	1. Speight, J.G., 1994, The Chemistry And Technology Of Coal, Marcel Dekker.
2. Peters, W.C., 1978, Exploration Mining and Geology, John Wiley &Sons
3. Stach, E., et al., 1975, Coal Petrology, Gebruder Borntraeger.
4. Diessel, C.F.K., 1992, Coal-Bearing Depositional Systems, Springer-Verlag.






SATUAN ACARA PERKULIAHAN (SAP)

	
Mg#
	
Topik
	
Sub Topik
	Tujuan Instruksional Khusus
(TIK)
	Pustaka yang
Relevan

	1
	PENDAHULUAN
	- Penjelasan Umum
- Kuliah yang berhubungan
- Cara Penilaian
	- Peserta memahami tujuan dan
- lingkup kuliah
- Memahami teks yang perlu dibaca
- Memahami bagaimana menilai
- penguasaan
	

	2
	TERJADJADINYA BA-
TUBARA
	- Penggambutan
	- Peserta mamahami proses perubahan dari tumbuhan menjadi gambut
	

	3
	
	- Pembatubaraan
	- Peserta memahami proses perubahan dari gambut menjadi
batubara
	

	4
	LINGKUNGAN PENG-
ENDAPAN BATUBARA
	- LP Sungai
- LP Rawa Pantai
- LP Delta
	- Peserta memahami karakter lapisan batubara yang di
lingkungan sungai, Rawa Pantai
dan Delta
	

	5
	KUALITAS  BATUBARA
	- Analisa Proksimat
	- Peserta memahami parameter kualitas yang diperoleh dari
An.Proksimat
	

	6
	
	- Analisa Ultimat
	- Peserta memahami parameter kualitas yang diperoleh dari An. Ultimat
	

	7
	
	- Pengujian-pengujian
	- Peserta memahami parameter kualitas yang diperoleh dari pengujian-pengujian (test)
	

	8
	UJIAN TENGAH
SEMESTER
	
	
	

	9
	PENGGOLONGAN
BATUBARA
	- ASTM
- INTERNASIONAL
	- Peserta memahami parameter dan “ba-sis” yan g dipakai dalam penggolongan ASTM dan
Internasional.
	

	10
	EKSPLORASI
BATUBARA
	- Pemetaan + Bor+
- Electric Logging
	- Peserta memahami metoda Pemetaan, Pemboran dan Electric Logging dalam
eksplorasi batubara
	

	11
	
	- Menghitung & Menggo-
- longkan Sumberdaya
	- Peserta memahami metoda- metoda menghitung dan menggolongkan
sumberdaya/cadangan batubara
	

	12
	
	- Pemodelan Geologi
	- Peserta memahami cara dan manfaat pemodelan geologi batubara
	

	13
	PREPARASI & PENG- GUNAAN BATUBARA
	- Cara-cara preparasi
- Penggunaan Batubara
	- Peserta mengetahui cara-cara preparasi batubara agar dapat
dimanfaatkan selanjutnya
	

	14
	DAMPAK
PENAMBANG-AN dan PENGGUNAAN BATUBARA
	- Dampak Penambangan
- Dampak Penggunaan
- Batubara
	- Peserta memahami dampak penam-bangan dan dampak
penggunaan batu-bara bagi
lingkungan hidup serta me- ngetahui bagaimana meminimalkan-nya.
	

	15
	UJIAN AKHIR
SEMESTER
	
	
	

	16
	
	
	
	


































[bookmark: _Toc488863627]GL4102 Manajemen dan Keekonomian Mineral
	Kode:
GL4102
	Kredit :
2 SKS
	Semester : Ganjil
	Bidang Pengutamaan:
Geologi
	Sifat:
Wajib

	Sifatkuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Manajemen Keekonomian Mineral

	SilabusRingkas
	Kuliah ini memberikan dasar pengertian terhadap konsep ekonomi yang diarahkan ke bisnis mineral dan migas terutama di Indonesia.

	SilabusLengkap
	Mata kuliah ini dirancang untuk membahas prinsip atau konsep dasar manajemen dan keekononomian.   Pembahasan  manajemen  mencakup  pengetahuan   tentang perkembangan teori yang melatarbelakangi konsep manajemen. Untuk keekonomian, pembahasan diarahkan pada industri mineral (plus) di Indonesia yang mencakup industri migas, batubara, mineral logam dan non-logam. Hal lain yang akan dibahas adalah konsep bunga bank, aliran tunai (cash flow), analisis laju pengembalian investasi (investment rate of return), depresiasi, pajak, inflasi dan deflasi, dan estimasi.

	TujuanInstruksionalUmum (TIU)
	

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa   mengerti   dasar   ekonomi   untuk   mempertimbangkan   dalam   menentukan langkah,  misalnya  dalam  kegiatan  investasi  atau  perencanaan  proyek  dan  berbagai kegiatan eksplorasi.

	Mata KuliahTerkait
	
	

	
	
	

	Pustaka
	1. Newman, D.G. (1988) Engineering Economic Analysis. Edisi ketiga, Binarupa Aksara, Jakarta.
2. Gitman, L.J. (2006) Principles of Managerial Finance. Robertson Scientific Edisi kesebelas, Pearson International Edition, Boston, USA.











SATUAN ACARA PERKULIAHAN (SAP)

	
Mg#
	
Topik
	
Sub Topik
	Tujuan Instruksional Khusus
(TIK)
	Pustaka yang
Relevan

	1
	Pendahuluan dan dasar
manajemen global (3 jam)
	- Isi kuliah secara umum & Literatur
- Aturan perkuliahan dan ujian
- Tujuan kuliah
- Dasar manajemen
	- Mahasiswa mengetahui apa isi mata kuliah ini dan juga
aturannya.
- Pengenalan dasar manajemen.
	1,2

	2
	Komponen manajemen
(3 jam)
	- Kualitas
- Produktivitas
- Tanggung-jawab & Etika
	- Pengetahuan beberapa hal tentang manajemen dan aspeknya
	2

	3
	Manajemen risiko (3 jam)
	- Jenis risiko (pribadi dan perusahaan)
- Kegunaan asuransi dan kaitannya dengan risiko
- Opsi pengurangan dan pengurusan (manajemen) risiko
	- Pemahaman tentang risiko yang mungkin terjadi dan
manajemennya
	2

	4
	Manajemen proyek (3
jam)
	- Perencanaan proyek
- Luasan proyek dan obyektif
- Hasil akhir proyek
- Target antara (milestone)
- Struktur penggalan proyek
	- Pemahaman tentang penyiapan suatu proyek, dimulai dari perencanannya sampai eksekusinya dan bahkan sampai
pasca-proyek.
	2

	5
	Manajemen proyek
(lanjutan, 3 jam)
	- Tanggung-jawab
- Otoritas
- Jaringan proyek
- Analisis biaya
- Alokasi sumberdaya
- Audit
	Idem (lanjutan)
	2

	6
	Proses pengambilan
keputusan (3 jam)
	- Rasionalisasi pengambilan keputusan
- Sistem dan proses pengambilan keputusan
- Bila pengambilan keputusan dilakukan
	- Pengetahuan tentang teknik dan proses pengambilan keputusan di dalam bisnis
	2

	7
	Ekuivalensi dan bunga (2
jam)
Responsi dan diskusi (1 jam(
	- Nilai uang berdasarkan waktu
- Ekuivalensi
- Bunga
- Rumus pembayaran tunggal
- Bunga dalam beberapa pengertian: bunga nominal dan efektif
	- Memberikan pengetahuan tentang perhitungan bunga yang
merupakan perhitungan penting
di dalam ekonomi
	1

	8
	UJIAN TENGAH
SEMESTER
	
	
	

	9
	Analisis nilai sesaat  (3
jam)
	- Kriteria ekonomi
- Penggunaan teknik nilai sesaat
- Beberapa asumsi dalam penentuan nilai sesaat
	- Membentuk kemampuan mahasiswa untuk menentukan
nilai sesaat
	1

	10
	Analisis aliran tunai (cash
flow) (2 jam)
	- Perhitungan aliran tunai tahunan
- Analisis perhitungan aliran tunai
- Periode analisis
	- Memberikan pengetahuan tentang perhitungan dan analisis aliran tunai
	1

	
	Responsi dan diskusi (1
jam)
	- Semua bahan
	- Responsi dan evaluasi
	

	11
	Beberapa metode
analisis (3 jam)
	- Analisis nilai masa depan
- Analisis rasio untung-harga
(benefit-cost)
- Periode kembali modal
- Analisis sensitivitas dan kembali modal
	- Mengetahui dan memahami teknik dan metode analisis
	1

	12
	Depresiasi (1,5 jam) dan
Pajak (1,5 jam)
	- Aspek dasar
- Depresiasi garis lurus
- Depresiasi kesetimbangan menurun
- Perhitungan pajak pendapatan
- Perhitungan ekonomi pajak
- Estimasi laju pengembalian setelah pajak
	- Pemahaman tentang depresiasi secara mendasar
- Pemahaman tentang seluk- beluk perpajakan
	1

	13
	Inflasi dan deflasi (1,5 jam)
Saham (1,5 jam)
	- Definisi/pengertian
- Efek inflasi terhadap perhitungan setelah pajak
- Perubahan harga
- Pandangan ekonomi tentang saham
	- Pengertian tentang inflasi dan deflasi dan efeknya terhadap
usaha
- Pengertian secara ekonomi tentang saham
	1

	14
	Estimasi masa depan (3
jam)
	- Presisi estimasi
- Probabilitas dan risiko
- Perhitungan nilai
- Simulasi
	- Pemahaman tentang pendugaan (estimasi) masa depan suatu usaha
	1

	15
	Responsi dan diskusi
akhir (3 jam)
	- Semua bahan
	- Responsi dan evaluasi
	

	16
	UJIAN AKHIR
SEMESTER
	
	
	












































[bookmark: _Toc488863628]GL4121 Geologi Lingkungan
	Kode:
GL4121
	Kredit :
2 SKS
	Semester : Ganjil
	Bidang Pengutamaan:
Geologi
	Sifat:
Wajib

	Sifatkuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Geologi Lingkungan

	SilabusRingkas
	Geologi Lingkungan memberikan ilmu yang mempelajari hubungan antara bumi dengan aspek-aspek geologis (batuan, mineral, tanah, air, sumber daya energi, morfologi, struktur geologi, proses-proses dan gejala-gejala geologis) dengan mahluk hidup, khususnya manusia.

	SilabusLengkap
	Geologi Lingkungan memberikan ilmu yang mempelajari hubungan antara bumi dengan mahluk hidup, khususnya manusia. Peranan unsur-unsur Geologi sebagai daya dukung, kendala dan limitasi penataan lingkungan menjadi sangat penting dalam pembangunan berwawasan lingkungan, penataan ruang dan pengembangan wilayah yang memanfaatkan dan mengubah sumber daya bumi (batuan, mineral, tanah, lahan, air, sumber daya energi). Pemahaman dampak lingkungan dari sisi geologi menjadi perhatian pula, termasuk antara lain bencana alam, pencemaran, sampah dan permasalahan hukum, misalnya Amdal. Akhir kuliah adalah kasus-kasus yang terkait, termasuk analisis spatial dengan kriteria skoring dan pembobotan.

	TujuanInstruksionalUmum (TIU)
	

	Luaran
(Outcomes)
	Pada kuliah ini, akan diberikan materi sehingga mahasiswa mampu:
1. Memahami peranan geologi dalam ekosistem dan bagaimana peranannya dalam penataan lingkungan binaan dan lingkungan hidup.
2. Memahami  geologi  sebagai  daya  dukung,  kendala  dan  limitasi  penataan lingkungan.
3. Memahami dampak pembangunan dan alur analisis dampak.
Mahasiswa mengerti permasalahan lingkungan yang bersumber dari aspek sumber daya geologis  (batuan,  mineral,  tanah,  lahan,  air,  sumber  daya  energi,  morfologi,  struktur geologi, proses-proses dan gejala-gejala geologis) dan bagaimana cara penanganan permasalahannya.

	Mata KuliahTerkait
	
	

	
	
	

	Pustaka
	1. Montgomery,  C.,  1992,  Environmental  Geology  (3rd    Ed.),  Wm.C.  Brown  Publ., Dubuque, USA.
2. Howard, A.D., dan I. Remson, 1978, Geology in Environmental Planning, McGraw-Hill Inc., New York.
3. Raharjo, M., 2007, Memahami Amdal, Graha Ilmu, Yogyakarta.



	
Mg#
	
Topik
	
Sub Topik
	Tujuan Instruksional Khusus
(TIK)
	Pustaka yang
Relevan

	1
	Pendahuluan
	- Arti, tujuan, lingkup pengajaran
- Pemahaman terhadap ekosistem dan konsep keberlanjutan
	- Arti, tujuan, lingkup pengajaran;
latar belakang timbulnya ilmu lingkungan; permasalahan geologi dalam perencanaan pembangunan; pemahaman ekosistem dan konsep keberlanjutan; penjelasan SAP.
	Buku 1 Bab 1
(Luaran 1,3, 4)

	2
	Bumi sebagai Ekosistem
	- Matahari dan planit-planitnya.
	- Peranan atmosfir, hidrosfir, litosfir, dan barisfir bagi
kehidupan; hubungannya
dengan ekosistem Bumi
	Buku 1 Bab 1
(Luaran 1,4)

	3
	Unsur-unsur geologi
dalam sistem kehidupan.
	- Bentang alam, tanah/
batuan/mineral, air
	- Unsur yang berperan serta dan kaitannya dengan kehidupan
dan lingkungan binaan;.serta
hubungannya dengan kepentingan ekosistem sbg modal alam dan penyedia jasa ekosistem.
	Buku 1 Bab 1, 2 dan
3
(Luaran 1,2,4)

	4
	Bentang Alam
	- Satuan Bentang Alam dan proses-proses yang terjadi
	- Arti pegunungan, dataran dan koridor pembangunan; kriteria
bentang alam untuk
pembangunan; pelapukan, erosi, sedimentasi;prinsip evolusi, siklus dan keberlanjutan.
	Buku 1 Bab 3, 5, 6,
7, 8
(Luaran 2,3,4,5)

	5
	Batuan dan Mineral
	- Karakteristik Fisik dan
Mekanik serta Kimia; arti ekonomi
	- Karakteristik Fisik dan Mekanik serta kimia dari batuan dan
pemanfaatan untuk ekonomi
serta dampaknya pada lingk, dan sos-bud masyarakat
	Buku 1 Bab 2
(Luaran 2,3,4,5,6)

	6
	UJIAN TENGAH
SEMESTER
	
	
	

	7
	Batuan dan Tanah
	- Karakteristik Fisik dan
Mekanik serta Kimia; masalah rekayasa
	- Karakteristik Fisik dan Mekanik serta kimia; kriteria tanah
fundasi, bahan bangunan;
bahan dasar industri, dan pemanfaatan untuk ekonomi serta dampaknya pada lingk, dan sos-bud masyarakat
	Buku  1  Bab  2,  11
dan 12
(Luaran 2,3,4,5,6)

	8
	Energi
	- Sumber daya energi,
- Energi alternatif
	- Permasalahan, ketersediaan, eksplorasi dan eksploitasi;
konsep keberlanjutan energi.
	Buku  1  Bab  12,  13
dan 14
(Luaran 2,3,4,5,6)

	9
	Hidrogeologi
	- Jentera air,  Cekungan air tanah, manajeman air tanah; Kualitas air dan pencemaran
	- Jentera air, air atmosfir, air permukaan, airtanah. Tipologi cekungan air tanah,
- Kualitas air, kriteria kualitas air untuk berbagai keperluan.
- Beberapa alternatif penyelesaian masalah
lingkungan air
	Buku 1 Bab 10, 16
(Luaran 2,3,4,5,6,7)

	10
	Bencana Alam
	- Jenis dan karakteristik kerawanan bencana geologis
(geological hazards)
	- Letusan gunungapi, gerakan tanah dan amblesan; longsoran;
banjir; karakteristik bencana alam.
- Beberapa alternatif penyelesaian masalah
lingkungan akibat bencana
termasuk mitigasinya
	Buku 1 Bab 4, 5, 6, 8
(Luaran 3,4,5,6,7)

	11
	Sistem Fisik Lilngk.
Binaan
	- Lingkungan, wilayah: rawan pencemaran, TPA sampah.
	- Lingkungan, wilayah; lingkungan kota; lingkungan industri dan
pertambangan; kaw.
lindung/penyangga; kaw. budidaya, tempat pembuangan sampah/ limbah.
	Buku 1 Bab 15
(Luaran 3,4,5,6,7)

	12
	Sistem Fisik Lilngk.
Binaan
	- Tahapan Pembangunan dan tahapan penelitiannya
	- Tahap-tahap pembangunan lingk. Binaan (pemahaman
regional, penjelajahan, survai
awal, detail, desain, operasi, perawatan); kriteria geologi untuk pembangunan kota.
	Buku 1 Bab 20
(Luaran 4,5, 6,7)

	13
	Sistem Fisik Lingk.
Binaan
	- Kriteria Geologi
	- Kriteria geologi untuk pembangunan kawasan industri/pertambangan, ditto
kaw. bendungan, dan lain-lain,
serta mitigasi dan antisipasi terhadap dampak yang akan ditimbulkannya.
	Buku 1 Bab 20
(Luaran 4,5,6,7)

	14
	Metoda Evaluasi
Kelayakan
	- Penataan Lingkungan Binaan, metode SIG
	- Metoda “overlapping” peta
(GIS);  dan metoda pembobotan dan penilaian,
- Contoh-contoh penyeleseain masalah dengan tumpang susun peta
	Buku 2 Bab 18
(Luaran 4,5,6,7)

	15
	Perundangan
Lingkungan dan Peran
Geologi untuk Amdal
	- proses penyusunan Amdal dan
posisi Geologi, perundangan.
	- macam-macam perundangan
dan peraturan tentang lingkungan yang beraspek Geologi  dan penyusunan Amdal
dari sisi geologi
	Buku 1 Bab 19, 20;
Buku 4;
(Luaran 4,5,6,7)

	16
	UJIAN AKHIR
SEMESTER
	
	
	























[bookmark: _Toc488863629]GL4103 Hukum dan Perundang-Undangan Kebumian
	Kode:
GL4103
	Kredit :
2 SKS
	Semester : Ganjil
	Bidang Pengutamaan:
Geologi
	Sifat:
Wajib

	Sifatkuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Hukum dan Perudang-Undangan Kebumian

	SilabusRingkas
	Pemahaman konsep sistem pengaturan berdasarkan konstitusi yang mengatur kekayaan alam dan perundang-undangan masing-masing aspek sumberdaya alan tambang, energi, air, hutan, tanah dan aspek geologi lain serta permasalahannya di Indonesia.

	SilabusLengkap
	Pemahaman konsep sistem pengaturan berdasarkan konstitusi yang mengatur kekayaan alam dan perundang-undangan masing-masing aspek sumberdaya alan tambang, energi, air, hutan, tanah dan aspek geologi lain serta permasalahannya di Indonesia.

	TujuanInstruksionalUmum (TIU)
	

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa mempunyai pengetahuan dasar mengenai hukum dan perundang-undangan yang  berhubungan  dengan  geologi,  yang  akan  berguna  untuk  perkembangan  karir  di tengah masyarakat

	Mata KuliahTerkait
	
	

	
	
	

	Pustaka
	1. Peraturan Perundangan :
a. UUD 1945 (termasuk amandemen ke-4)
b. TAP MPR IX/2001
c. UU No. 5/1990 tentang Konservasi dan Ekosistem d.     UU No. 24/ 1992 tentang Penataan Ruang
d. UU No. 23/ 1997 tentang Lingkungan Hidup f.      UU No. 7/2004 tentang Sumber Daya Air
e. UU No. 32/ 2004 tentang Pemerintahan Daerah
f. UU No. 41/1990 jo UU No.  19/2004 tentang Amandemen Pasal 38 ayat 4
g. Himpunan Peraturan Perundang-undangan di bidang Pertambangan, Direkt PU Dep PE, 1999
2. WH Rodgers, Energy and Natural Rcsources Law, 1983
3. ADB, Environmental Consideration in Energy Development, 1991
4. Daud Silalahi, Pengaturan Sumberdaya Air dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, 2002







SATUAN ACARA PERKULIAHAN (SAP)

	
Mg#
	
Topik
	
Sub Topik
	Tujuan Instruksional Khusus
(TIK)
	Pustaka yang
Relevan

	1
	Pendahuluan
	- Pembahasan Maksud, Tujuan dan Silabus Kuliah.
- Prinsip Umum: Hukum
Termodinamika II (Efisiensi, Konservasi dan Preservasi)
- Daftar Pustaka
	- Mahasiswa memahami
gambaran tujuan perkuliahan.
- Mahasiswa diberikan pengertian prinsip dasar keseimbangan dalam hukum kebumian.
	- WH Rodgers, Energy
and Natural
Rcsources Law,
- Daud Silalahi, Pengaturan Sumberdaya Air dan
Pengelolaan
Lingkungan Hidup

	2
	Hak Menguasai Negara
Berdasarkan UUD 1945
	- Sumber Daya Alam (SDA)
dikuasai oleh negara utk sebesar-besar kemakmuran rakyat.
- Wewenang Negara berdasarkan hak berdaulat utk mengatur penyediaan, peruntukan, penggunaan, dan hubungan hukum antar pelaku untuk melakukan kegiatan/usaha.
- Tinjauan dalam pengelolaan
SDA dan dampaknya.
	- Mahasiswa mampu
membedakan antara penguasaan, wewenang, dan hak kepemilikan dalam sumberdaya alam dan pengelolaannya.
- Mahasiswa mampu menggambarkan dampak dari pengelolaan SDA di Indonesia khususnya.
	- Daud Silalahi,
Pengaturan Sumberdaya Air dan Pengelolaan Lingkungan Hidup,
- UUD 1945 (termasuk amandemen ke-4)

	3
	Sistem pengelolaan SDA
	- Perencanaan Umum pemanfaatan SDA pada masing-
masing sektor.
- Keterpaduan pemanfaatan SDA
untuk memaksimalkan efisiensi.
- Pendekatan ruang untuk memaksimalkan efisiensi pemanfaatan SDA.
- Konservasi SDA sebagai alat management Analisis manfaat dan risiko lingkungan.
	- Mahasiswa dapat menafsirkan pemanfaatan SDA dengan
pendekatan spasial dan konservasi.
- Mahasiswa memahami konsep
efisensi dan analisis konservasi dengan metode cost-benefit.
	- UU No. 5/1990 tentang Konservasi
dan Ekosistem,
- UU No. 26/ 2007 tentang Penataan Ruang,
- WH Rodgers, Energy and Natural Rcsources Law,
1983

	4
	Pendekatan Ekosistem
	- Ekosistem adalah tatanan unsur lingkungan yg merupakan
kesatuan utuh menyeluruh dan saling mempengaruhi dlm bentuk
keseimbangan, stabilitas, dan
produktivitas lingkungan.
- Ekosistem sebagai bagian dari lingkungan.
	- Mahasiswa memahami konsep
ekosistem sebagai bagian dari lingkungan.
	- WH Rodgers, Energy
and Natural
Rcsources Law,
1983,
- UU No. 5/1990 tentang Konservasi dan Ekosistem

	5
	Sistem Perizinan PSDA
	- Pengertian Ijin
- Standar/persyaratan minimal
- Konsultasi publik
- Masalah kordinasi sistem ijin
- Pemantauan ketaatan
- Sanksi administratif
	- Mahasiswa memahami konsep
perijinan dalam pengeloaan
SDA.
- Mahasiswa mampu menggambarkan proses perijinan di Indonesia
	- UU No. 23/ 1997
tentang Lingkungan
Hidup,
- Himpunan Peraturan Perundang- undangan di bidang
Pertambangan,
Direkt PU Dep PE,
1999,
- Daud Silalahi, Pengaturan Sumberdaya Air dan
Pengelolaan
Lingkungan Hidup

	6
	AMDAL dalam system perizinan
	- Analisis mengenai dampak lingkungan (AMDAL) adalah
kajian mengenai dampak besar dan penting suatu kegiatan yg
direncanakan pd LH yg
diperlukan bagi proses pengambilan keputusan ttg penyelenggaraan kegiatan.
	- Mahasiswa memahami konsep
AMDAL
- Mahasiswa dapat menggambarkan proses AMDAL dan konteksnya dalam perijinan
	- UU No. 23/ 1997 tentang Lingkungan
Hidup
- Himpunan Peraturan Perundang- undangan di bidang Pertambangan, Direkt PU Dep PE,
1999
- Daud Silalahi, Pengaturan Sumberdaya Air dan
Pengelolaan
Lingkungan Hidup

	7
	Instrumen Ekonomi dan
Modal
	- Kebijakan ekonomi pubIik
- Insentif dan disinsentif
- Sertifikasi utk meningkatkan kinerja
- Peranan akuntan ongkos eksternal (LH sosial dsb)
- Permodalan dan pendanaan
	- Mahasiswa memahami relasi antara ekonomi dan Sumberdaya
alam
- Mahasiswa dapat menggambarkan keadaan pengelolaan SDA Indonesia dalam konsep ekonomi
	- UU No. 32/ 2004 tentang
Pemerintahan
Daerah
- WH Rodgers, Energy and Natural Rcsources Law

	8
	Ujian Tengah Semester
	- Ujian tengah semester
	- Menilai kemampuan mahasiswa
atas materi yang telah diberikan
	

	9
	Desain Teknik dan Alih
Teknologi
	- Desain teknologi sumberdaya
- Bentuk teknologi dan HAKI
- Asistensi teknis dan pelatihan
- Alih teknologi
- Pengembangan teknologi
	- Mahasiswa dapat mengerti
peranan teknologi, dan hak-hak yang berkaitan dengan teknologi dalam pengelolaan SDA
	- Daud Silalahi,
Pengaturan Sumberdaya Air dan Pengelolaan Lingkungan Hidup
- Himpunan Peraturan Perundang- undangan di bidang
Pertambangan,
Direkt PU Dep PE

	10
	Diskusi
	- Permasalahan geologi berkaitan dengan hukum
	- Mahasiswa mampu
menggambarkan permasalahan geologi yang berkaitan dengan hukum
	- WH Rodgers, Energy
and Natural
Rcsources Law

	11
	Diskusi
	- Metode analisis hukum dan permasalahan kebumian
	- Mahasiswa mampu menganalisis secara sederhana permasalahan
dalam pengelolaan SDA
	- Daud Silalahi, Pengaturan
Sumberdaya Air dan
Pengelolaan
Lingkungan Hidup

	12
	Diskusi
	- Industri minyak dan gas
	- Mahasiswa mampu memahami
konteks industri migas baik global maupun lokal
- Mahasiswa mampu menggambarkan permasalahan
di dalam industri Migas
	- Himpunan peraturan
perundang-undangan
Migas

	13
	Diskusi
	- Industri struktural (geologi teknik dan hidrogeologi)
	- Mahasiswa mampu memahami
konteks dan hukum dalam industri struktural
- Mahasiswa mampu menggambarkan permasalahan
dan penyelesaian standar dalam industri struktural.
	- Peraturan yang
berkaitan dengan pembangunan struktural dan
hidrogeologi, per
kasus daerah

	14
	Diskusi
	- Permasalahan non industri
	- Mahasiswa mampu menggambarkan permasalahan
non industrial yang berkembang dalam masyarakat berkaitan
dengan pengelolaan SDA.
	- Peraturan dan adat- istiadat yang
berkembang dalam tiap daerah
- ADB, Environmental
Consideration in Energy Development, 1991

	15
	Perspektif Ekonomi
Nasional dan Global Sumberdaya Kebumian dalam Pembentukan Hukum Baru
	- Kebijakan pertanahan berdasarkan UUPA-60 sbg landasan hukum hak-hak dan
penguasaan lahan/tanah
- Kebijakan pertambangan sbg landasan hukum SDMineral/geologi pertambangan
- Kebijakan pengairan sbg landasan hukum tataguna air, termasuk air b.tnh (a.l. UU no.7/2004)
- Kebijakan sumberdaya hayati sbg landasan hukum SD hayati/biologi (a.l. UU 5/94 ttg CBD & Cartagena Prot)
	- Mahasiswa mampu menganalisis
kebijakan nasional dan global Sumberdaya kebumian dalam perspektif hukum dengan pendapat mahasiswa sendiri
	- Rancangan Undang-
Undang Pengelolaan Sumberdaya alam Indonesia

	16
	Ujian Akhir Semester
	- Ujian akhir semester
	- Menilai kemampuan mahasiswa
atas materi yang telah diberikan
	

















[bookmark: _Toc488863630]GL4098 Tugas Akhir A
	Kode:
GL4098
	Kredit :
6 SKS
	Semester : Ganjil/Genap
	Bidang Pengutamaan:
Geologi
	Sifat:
Wajib

	Sifatkuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Tugas Akhir A

	SilabusRingkas
	Tugas Akhir Tipe A merupakan kegiatan menyusun skripsi dari hasil pemetaan geologi suatu wilayah dengan peta dasar skala antara 1: 10.000 sampai 1: 25.000 dengan area peta minimum (50 X 50) cm2. Tugas akhir ini dilengkapi dengan presentasi dari hasil penelitiannya  didalam  suatu  forum  kolokium  dan  dipresentasikan  dalam  sidang  ujian sarjana setelah skripsi telah selesai disusun, dengan syarat administrasi dan akademik terpenuhi.

	SilabusLengkap
	Tugas Akhir Tipe A merupakan kegiatan menyusun skripsi dari hasil pemetaan geologi suatu wilayah dengan peta dasar skala antara 1: 10.000 sampai 1: 25.000 dengan area peta minimum (50 X 50) cm2. Peta yang dihasilkan minimum memuat 3 (tiga) satuan batuan terpetakan, tidak termasuk alluvial. Disamping pembahasan tentang geologi secara umum (geomorfologi,stratigrafi, struktur geologi), mahasiswa juga dapat mengusulkan topik khususnya  dari  daerah   tersebut,  misalnya,   stratigrafi/biostratigrafi,   analisis   struktur, geokimia, petrogenesa, mineralisasi atau lainnya yang dapat dianggap sebagai suatu kontribusi ilmiah. Penelitian lapangan umumnya ditunjang dengan analisis laboratorium, misalnya petrografi, mikropaleontologi, sedimentologi dan geokimia.
Tugas Akhir A harus menerapkan metodologi geologi lapangan, sehingga menghasilkan produk berupa peta lintasan, peta geomorfologi, peta & penampang GL/lintasan GL, kolom stratigrafi beserta bahasannya, lampiran analisa lab. Tugas Akhir ini harus layak dipublikasikan, sehingga tidak ada hal-hal confidential.
Tugas akhir ini dilengkapi dengan presentasi dari hasil penelitiannya didalam suatu forum kolokium, setelah hasil pengolahan data, laboratorium, peta dan penampang serta diagram lain yang diperlukan telah selesai dikerjakan.
Tugas akhir ini dipresentasikan dalam sidang ujian sarjana setelah skripsi telah selesai disusun, dengan syarat administrasi dan akademik terpenuhi.

	TujuanInstruksionalUmum (TIU)
	

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa mampu melakukan pemetaan geologi suatu wilayah dan topik penelitiannya sesuai dengan proposalnya, menyusun laporan dan mempresentasikannya dalam suatu forum sidang sarjana.

	Mata KuliahTerkait
	
	

	
	
	

	Pustaka
	


[bookmark: _Toc488863631]GL4099 Tugas Akhir B
	Kode:
GL4099
	Kredit :
2 SKS
	Semester : Ganjil/Genap
	Bidang Pengutamaan:
Geologi
	Sifat:
Wajib

	Sifatkuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Tugas Akhir B

	SilabusRingkas
	Tugas Akhir Tipe B merupakan kegiatan menyusun skripsi dari data primer, yang dapat diambil  dari lapangan atau dari suatu kegiatan tertentu dari suatu instansi  yang tidak bersifat  rahasia.  Tugas  akhir  ini dilengkapi  dengan  presentasi  dari  hasil  penelitiannya didalam suatu forum kolokium dan dipresentasikan dalam sidang ujian sarjana setelah skripsi telah selesai disusun, dengan syarat administrasi dan akademik terpenuhi.

	SilabusLengkap
	Tugas Akhir Tipe B merupakan kegiatan menyusun skripsi dari data primer, yang dapat diambil  dari lapangan atau dari suatu kegiatan tertentu dari suatu instansi  yang tidak bersifat rahasia. Kegiatan ini dapat terkait dengan bidang migas, pertambangan, kerekayasaan dan lingkungan.
Tugas akhir ini harus membahas kaitan geologi dengan topik khusus yang diambil sesuai data yang dipergunakan. Tugas akhir ini dilengkapi dengan presentasi dari hasil penelitiannya didalam suatu forum kolokium, setelah hasil pengolahan data, laboratorium, peta dan penampang serta diagram lain yang diperlukan telah selesai dikerjakan.
Tugas Akhir B harus menerapkan sistesis geologi, sehingga menghasilkan produk berupa peta   GL. Data yang digunakan adalah data primer atau data mentah yang belum diinterpretasi. Tugas Akhir ini harus layak dipublikasikan, sehingga tidak ada hal-hal confidential.
Tugas akhir ini dipresentasikan dalam sidang ujian sarjana setelah skripsi selesai disusun, dengan syarat administrasi dan akademik terpenuhi.

	TujuanInstruksionalUmum (TIU)
	

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa mampu melakukan pemetaan geologi suatu wilayah dan topik penelitiannya sesuai dengan proposalnya, menyusun laporan dan mempresentasikannya dalam suatu forum sidang sarjana.

	Mata KuliahTerkait
	
	

	
	
	

	Pustaka
	





MATA KULIAH PILIHAN
[bookmark: _Toc488863632]GL2021 Pengantar Geologi Tata Lingkungan

	Kode:
GL2021
	Kredit :
2 SKS
	Semester : Ganjil/Genap
	Bidang Pengutamaan:
Geologi
	Sifat:
Pilihan

	Sifatkuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Pengantar Geologi Tata Lingkungan

	SilabusRingkas
	Kuliah ini menelaah berbagai aspek geologi lingkungan bagi perencanaan wilayah/kota, meliputi aspek sumber daya geologi dan aspek kebencanaan geologi yang berperanan sebagai pendukung dan pembatas pembangunan

	SilabusLengkap
	Geologi lingkungan mempelajari dampak kegiatan manusia pada lingkungan, dan juga sebaliknya pengaruh lingkungan terhadap manusia. Dengan demikian, geologi lingkungan mempunyai peranan yang sangat penting pada perencanaan. Peranan ini akan semakin meningkat sejalan dengan jumlah penduduk yang semakin bertambah, yang memerlukan perencanaan tata ruang yang semakin kompleks. Dikarenakan, permukaan lahan merupakan pencerminan kondisi geologi bawah permukaan, maka semua pihak yang terlibat dalam proses perencgesanaan harus mengapresiasi dan memahami geologi.

	TujuanInstruksionalUmum (TIU)
	

	Luaran
(Outcomes)
	Memamahi aspek sumber daya geologi dan aspek kebencanaan geologi dan memahami pemanfatannya dalam proses perencanaan.

	Mata KuliahTerkait
	
	

	
	
	

	Pustaka
	1. Howard & Remson, 1978. Geology in Environmental Planning; McGraw and Hill Inc., New York.
2. Montgomery, C., 2011. Environmental Geology. Ninth Edition. McGraw Hill.
3. Legget, R.F., 1973. Cities and Geology, McGraw and Hill Inc.
4. Keller, E.A. 2010. Ninth Edition. Environmental Geology. Prentice Hall
5. Magetsari, N.A. dan C.I. Abdullah, --. Geologi Fisik, Catatan Kuliah, Penerbit ITB.
6. Noer, D., 2012. Edisi Kedua. Pengantar Geologi.
7. Eyles, N. 1996. Environmental Geology of Urban Areas. Geoscience Canada, Volume 21 No. 4.







[bookmark: _Toc488863633]GL3021 Analisis Bahaya Geologi
	Kode:
GL3021
	Kredit :
2 SKS
	Semester : Ganjil
	Bidang Pengutamaan:
Geologi
	Sifat:
Wajib

	Sifatkuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Analisis Bahaya Geologi

	SilabusRingkas
	Kuliahinimemberikanpengetahuandanpemahamandasar tentanganalisis bahaya-bahaya geologi, seperti gempabumi, tsunami, letusan gunungapi, gerakantanah, dan amblesan. Kuliah ini juga mencakup dasar-dasar metode investigasi, pemetaan, dan pemantauan bahaya-bahaya geologi tersebut.

	SilabusLengkap
	Kuliahinimemberikanpengetahuandanpemahamandasar tentanganalisis bahaya-bahaya geologi, seperti gempabumi, tsunami, letusan gunungapi, gerakantanah, dan amblesan. Penekanan akan diberikan pada pentingnya pemahaman karakteristik bahaya-bahaya geologi, mencakup keterdapatan/wilayah distribusinya, mekanisme munculnya bahaya, kemungkinan/potensi kejadiannya, besaran/intensitasnya, dan konsekuensi kerusakan yang ditimbulkannya. Kuliah ini juga mencakup dasar-dasar metode investigasi, pemetaan, dan pemantauan bahaya-bahaya geologi tersebut.

	TujuanInstruksionalUmum (TIU)
	

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa memiliki: 1) pengetahuan dan pemahaman lanjut tentang analisis bahaya-bahaya geologi, 2) pemahaman karakteristik bahaya-bahaya geologi, dan  3)  pengetahuan  tentang  dasar-dasar metode investigasi, pemetaan, dan pemantauan bahaya-bahaya geologi tersebut. Dengan dasar pengetahuan dan pemahaman tersebut, peserta diharapkan lebih lanjut memiliki kemampuan untuk melakukan analisis bahaya geologi.

	Mata KuliahTerkait
	
	

	
	
	

	Pustaka
	8. Bell, Frederic. G, 2003. Geological Hazards: Their Assessment, Avoidance and Mitigation, 2nd Eds. E & FN Spoon, London, 363 pp.
9. Bakornas   PB,   2007.   Pengenalan Karakteristik Bencanadan Mitigasinya   di   Indonesia,   Edisi   ke-2. Badan Pelaksana Harian, Badan Koordinasi Nasional Penanggulangan Bencana, 90 pp.
10. Hunt, Roy E., 2007. Geological Hazards: A Field Guide for Geotechnical Engineers. CRC Press, Boca Raton, 323 pp.
11. FEMA, 1997. Multi Hazards: Identification and Risk Assessment (The Cornerstone of National Mitigation Strategy). Federal Emergency Management Agency (FEMA), USA, 369 pp.








SATUAN ACARA PERKULIAHAN (SAP)

	Mg#
	Topik
	Sub Topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang Relevan

	1
	Pendahuluan
	Pengenalan Geologi/Geologi Lingkungan, SAP
	Memahami pentingnya aspek geologi dalam perencanaan, baik perencanaaan tata ruang maupun jenis perencanaan lainnya
	Eyles, N. 1996. Environmental Geology of Urban Areas. Geoscience Canada, Volume 21 No. 4.

	2
	BUMI dan TEKTONIK LEMPENG
(DAS)
	sebagai ekosistem, posisi di tata surya, interior Bumi, dan pergerakan lempeng
	Memahami posisi bumi dalam tata surya, susunan interior bumi  dan teori tektonik lempeng
	Montgomery, C., 1990. Environmental Geology, Chapter 3

	3
	PROSES GEOMORFOLOGIS (1)
(BB)
	jenis proses, pelapukan, tanah, aspek bentang alam  
	Memahami proses geologi yang membentuk bentang alam dalam kontak dengan atmosphere dan hidrosfer seperti pelapukan, erosi dan sedimentasi
	Keller, E.A. 2010. Ninth Edition. Environmental Geology. Prentice Hall. Part 1

	4
	PROSES GEOMORFOLOGIS (2)
(BB)
	dasar-dasar peta topografi sebagai representasi bentuk tiga dimensi bentang alam
	Mengeksplorasi prinsip-prinsip dasar peta topografi, mempelajari penggunaan garis kontur untuk menentukan bentuk dan slope dari permukaan lahan (penampang melintang), mempelajari perhitungan slope dari permukaan lahan dan palung sungai dari data ketinggian dan jarak peta
	Keller, E.A. 2010. Ninth Edition. Environmental Geology. Prentice Hall. Part 1

	5
	MINERAL: 
(BB)
	Pengertian mineral, proses terjadinya, jenis mineral
	Memahami proses terjadinya mineral, mengenali jenis mineral, mengenali mineral pembentuk batuan
	Noer, D., 2009. Pengantar Geologi, Bab 3

	6
	BATUAN (1)
(DAS)
	jenis batuan, siklus batuan, aspek ekonomi batuan
	Memahami perbedaan karakteristik batuan beku, batuan sedimen dan batuan metamorf beserta proses terjadinya dan mengenali berbagai jenis batuan
	Noer, D., 2009. Pengantar Geologi, Bab 3

	7
	BATUAN (2)
(BB):
	jenis batuan, siklus batuan, aspek ekonomi batuan
	Memahami perbedaan karakteristik batuan beku, batuan sedimen dan metamorf beserta proses terjadinya dan mengenali berbagai jenis batuan
	Noer, D., 2009. Pengantar Geologi, Bab 3

	8
	Review Kuliah (DAS)
	
	Persiapan UJIAN TENGAH SEMESTER
	

	9
	UJIAN TENGAH SEMESTER (UTS)

	10
	Aspek Sumber Daya Geologi (1):
HIDROGEOLOGI:
(BB)
	air tanah, cekungan air tanah, sistem hidrogeologi
	Memahami siklus air, proses infiltrasi air tanah dan runoff, jenis aquifer dan kerusakan lingkungan akibat pengambilan air tanah secara berlebihan
	Keller, E.A. 2010. Ninth Edition. Environmental Geology. Prentice Hall. Part 3

	11
	Aspek Sumber Daya Geologi (2):
SUMBER DAYA MINERAL
(DAS)
	Mineral logam,mineral industry dan mineral bahan bangunan
	Memahami jenis mineral dan batuan yang mempunyai nilai ekonomis dan bermanfaat untuk berbagai kegunaan seperti industri, bahan bangunan dan perhiasan
	Keller, E.A. 2010. Ninth Edition. Environmental Geology. Prentice Hall. Part 4

	12
	Aspek Sumber Daya Geologi (3):
SUMBER DAYA ENERGI
(BB)
	Minyak dan gas bumi, panas bumi dan batubara
	Memahami proses terjadinya Minyak dan Gas Bumi, Panas Bumi dan Batu Bara, serta prinsip umum eksplorasi dan evaluasi cadangannya
	Keller, E.A. 2010. Ninth Edition. Environmental Geology. Prentice Hall. Part 4

	13
	Aspek Bencana Geologi (1): Gempa Bumi dan Tsunami
(DAS)
	Faktor penyebab bahaya gempa bumi dan tsunami
	Memahami prinsip analisa bahaya gempa dan tsunami
	Montgomery, C., 1990. Environmental Geology, Chapter 4

	14
	Aspek Bencana Geologi (2):
Letusan Gunung Api, Gerakan Tanah dan Banjir  (BB)
	letusan gunung api, gerakan tanah, dan banjir
	Memahami prinsip analisa bahaya letusan gunung api, gerakan tanah dan tsunami 
	Montgomery, C., 1990. Environmental Geology, Chapter 5

	15
	SINTESA GEOLOGI UTK PENGEMBANGAN WILAYAH: 
(DAS)
	Tata ruang dan daya dukung fisik
	Memahami sintesa aspek sumber daya dan bencana geologi untuk menentukan daya dukung fisik suatu wilayah 
	Montgomery, C., 1990. Environmental Geology, 
Keller, E.A. 2010. Ninth Edition. Environmental Geology. Prentice Hall. Part 5

	16
	Ujian Akhir Semester (UAS)


















[bookmark: _Toc488863634]GL3024 Geowisata
	Kode:
GL3024
	Kredit :
2 SKS
	Semester : Ganjil/Genap
	Bidang Pengutamaan:
Geologi
	Sifat:
Pilihan

	Sifatkuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Geowisata

	SilabusRingkas
	Geologi Pariwisata memberikan pengetahuan tentang pengembangan aspek-aspek geologi dalam dunia pariwisata. Mempelajari potensi geologi untuk geowisata, permasalahan dan kendala serta aspek-aspek geologi apa yang dapat dipromosikan sebagai modal wisata. Selain itu diberikan pula pelajaran bagaimana merancang geowisata dan studi kasus dari beberapa lokasi wisata, baik yang telah ada maupun yang akan dirancang.

	SilabusLengkap
	Geologi Pariwisata memberikan pengetahuan dan pengembangan aspek-aspek geologi dalam dunia pariwisata. Mempelajari potensi geologi untuk geowisata, permasalahan dan kendala serta aspek-aspek geologi apa yang dapat dipromosikan sebagai modal wisata: wisata dalam  pengertian umum; Pengertian Geologi Pariwisata; Permasalahan geologi sebagai daerah tujuan wisata; pengembangan dan kendala; Aspek-aspek Geologi sebagai modal pariwisata . Selain itu diberikan pula pelajaran bagaimana merancang geowisata, geopark, geotrack, revitalisasi informasi dan interpretasi geologis, promosi dan penyebarluasan informasi, serta studi kasus geowisata dari beberapa lokasi wisata, baik yang telah ada maupun yang akan dirancang.

	TujuanInstruksionalUmum (TIU)
	

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa mengerti permasalahan dan potensi aspek-aspek geologis yang dapat diterapkan pada dunia pariwisata dengan mengembangkan geowisata, dan mampu untuk menerapkan dan melaksanakannya baik untuk tujuan pribadi atau melibatkan lingkungannya, termasuk untuk tujuan kewirausahaan yang bersifat komersial.

	Mata KuliahTerkait
	
	

	
	
	

	Pustaka
	1. Newsome, D., 1999, Geotourism,
2. Linberg, K., dan D.E. Hawkins, 1993, Ekoturisme, Ecotourisme Society.
3. Burton, R., 1995, Travel Geography, Pitman Publishing
4. Brahmantyo, B., D. Damajani, S. Kusumawardhani, dan T. Bachtiar, 2007, Geowisata Sejarah Bumi Bandung, KRCB dan PSG Badan Geologi, Bandung.
5. Yoeti, O.A., 1983, Pengantar Ilmu Pariwisata, Penerbit Angkasa, Bandung.
6. Samodra,  H.,  2001,  Nilai  Strategis  Kawasan  Kars  di  Indonesia,  Pengelolaan  dan Perlindungannya, Publikasi Khusus Puslitbang Geologi, Bandung
































SATUAN ACARA PERKULIAHAN (SAP)

	Mg#
	Topik
	Sub Topik
	Capaian Belajar Mahasiswa
	Sumber Materi

	1
	Pendahuluan
	- Wisata dalam pengertian umum; Pengertian Geologi Pariwisata
	- Lingkup; kepustakaan.
- Pengertian wisata dan jenis- jenisnya; posisi geowisata
	Buku 1 Bab 1
Buku 5 Bab 1

	2
	Permasalahan geowisata
	- Permasalahan               geologi sebagai daerah tujuan wisata; pengembangan dan kendala
	- Daya jual dan daya tarik geologi; keterbatasan sumberdaya manusia;
- Ekowisata
	Buku 1 Bab 1
Buku 2

	3
	Geologi dalam pariwisata
	- Aspek-aspek Geologi sebagai modal pariwisata
	- Unsur-unsur dan aspek-aspek Geologi untuk pariwisata; Beberapa contoh yang telah berkembang
	Buku 1 Bab 1
Buku 3 Bab 4 dan 9
Buku 4

	4
	
	- Geowisata gunung api
	- Bentuk, proses dan aktivitas gunungapi; bentang alam gunungapi dan aspek-aspek yang menarik
	Buku 4
Buku 3 Bab 4 dan 9
Kusumadinata,
1979.

	5
	
	- Geowisata kars
	- Bentuk, proses dan aktivitas di kawasan kars; bentang alam kars dan sistem gua/sungai bawah tanah dan
aspek-aspek yang menarik
	Buku 4
Buku 6

	6
	UJIAN TENGAH
SEMESTER
	
	
	

	7
	
	- Aspek stratigrafi dan struktur geologi
	- Sejarah urut-urutan sedimentasi, sejarah tektonik
dan aspek-aspeknya yang menarik
	Buku 4
Thornbury, 1989

	8
	
	- Aspek sungai dan pantai
	- Ciri-ciri sungai di berbagai jenis pegunungan, sistem
sungai, danau, pantai dan laut; proses geomorfik
	Buku 3 Bab 4 dan 9
Thornbury, 1989

	9
	Perancangan Geowisata
	- Geopark;  landmark;  kawasan lindung
	- Penentuan lokasi-lokasi geologis yang langka, menarik, bersejarah dan perlu dilindungi
	Komoo, 2005
European Geopark

	10
	
	- Geotrack
	- Penentuan jalur-jalur geowisata (darat, laut, pantai, sungai, dsb.)
	Buku  3  Bab  7  dan
14
Buku 4

	11
	
	- Revitalisasi                informasi geologis
	- Pengayaan lokasi-lokasi wisata dengan informasi
geologi.
	Buku 1 Bab 2 - 5

	12
	
	- Promosi  dan  penyebarluasan informasi
	- Pemberdayaan informasi di asal wisatawan, perjalanan dan lokasi wisata
	Buku 5
Buku 4

	13
	Studi Kasus
	- Bandung,               Yogyakarta, Sangiran, Bali, Lombok, dsb.
	- Studi simulasi perencanaan geowisata
	

	14
	
	- Karangsambung,             Karst Wonosari, Sumatra Barat, Tembagapura, dsb.
	s.d.a
	

	15
	Penutup
	- Resume
	- Resume kuliah dan tugas
	

	16
	UJIAN AKHIR
SEMESTER
	
	
	




































[bookmark: _Toc488863635]GL3044 Petrogenesis
	Kode:
GL3044
	Kredit :
2 SKS
	Semester : Ganjil
	Bidang Pengutamaan:
Geologi
	Sifat:
Pilihan

	Sifatkuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Petrogenesis

	SilabusRingkas
	Mempelajari  petrologi  batuan  beku  (batuan  volkanik)  dengan  mengevaluasi  hubungan magmatisme dengan tektonik lempeng terutama pada magmatisme busur kepulauan.

	SilabusLengkap
	Mempelajari karakteristik geologi busur kepulauan dan hubungannya dengan magmatisme. Magmatologi secara litologi dan kimiawi, deret magmatis dan tektonik Lempeng. Klasifikasi batuan beku berdasarkan petrografi dan kimiawi unsur utama. Hubungan secara genetis dari batuan beku volkanik pada busur kepulauan.

	TujuanInstruksionalUmum (TIU)
	

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa diharapkan memahami fenomena magmatisme di dalam kerak bumi dan hubungannya dengan tektonik lempeng. Mahasiswa mampu untuk menerjemahkan dan mengevaluasi hasil analisa kimia batuan beku ke dalam ilmu petrologi. Mahasiswa mampu untuk memahami hubungan antara kimia batuan, mineralogi dan tekstur dengan genesa- nya. Mahasiswa mampu untuk melakukan interpretasi genetik batuan beku berdasarkan tekstur, mineralogi dan kimiawinya (unsur utama kimia).

	Mata KuliahTerkait
	
	

	
	
	

	Pustaka
	1. Middlemost, E A K, 1985. Magmas and Magmatic Rocks. Longman Inc. 266 hal.
2. Hall, A., 1987. Igneous Petrology. Longman & John Willy & Sons. 573 hal.
3. Aramaki S, and Kushiro I, 1983. Arc Volcanism. Elshevier Science Publisher B V. 652 hal.
4. Wilson, M, 1989. Igneous Petrogenesis. Unwin Hyman Ltd. 466 hal.
5. Related Papers.










SATUAN ACARA PERKULIAHAN (SAP)

	Mg#
	Topik
	Sub Topik
	Capaian Belajar Mahasiswa
	Sumber Materi

	1
	Pendahuluan
	- Tatacara kuliah, praktikim, penilaian dll.
- Magmatologi
	- Mahasiswa perlu memahami hak dan kewajibannya sebagai peserta mata kuliah ini.
- Mahasiswa harus mengetahui karakteristik magma, definisi,
jenis, dan proses yang dialami.
	Buku-1
Buku-2
Buku-4

	2
	Karakteristik mantel dan
kerak
	- Kimia dan fisika mantel
- Kimia dan fisika kerak
	- Mahasiswa memahami konsep genesa dan karakteristik mantel
dan kerak bumi.
	Buku-2
Buku-4

	3
	Kimiawi batuan
	- Unsur utama
	- Mahasiswa mengetahui sifat
dan kelimpahan masing-masing unsur utama dalam batuan
- Unsur utama dalam batuan beku basa, menengah dan asam
serta hubungannya dengan mineralogi. Evaluasi hasil
analisis kimia batuan.
	Buku-1
Buku-2
Buku-4

	4
	Deret magmatik.
	- Deret magmatik
- Tektonik lempeng
	- Mahasiswa mampu menentukan deret magmatik. Mampu meng- identifikasi lingkungan tektonik.
	Buku-1
Buku-2
Buku-4

	5
	Unsur jejak
	- Unsur tanah langka (REE).
	- Mahasiswa memahami kelimpahan dan pola REE di dalam batuan beku volkanik
	Buku-1
Buku-2
Buku-4

	6
	Magmatisme busur
kepulauan
	- Deret  toleit dan kalk alkali
- Deret kalk alkali potasik dan shoshonitik
	- Mahasiswa mengenal ciri-ciri kimia dan mineral dari masing-
masing anggota deret ini.
	Buku-2
Buku-3
Buku-4

	7
	Magmatisme di
lingkungan tektonik lainnya
	- Dalam lempeng samudra
- Dalam lempeng benua
- Tepian benua aktif dan pasif
	- Mahasiswa mengenal ciri-ciri magmatisme di dalam lempeng samudra maupun benua.
- Mahasiswa mengenal ciri-ciri magmatisme di dalam lingkungan tepian benua aktif dan tepian benua pasif.
	Buku-2
Buku-4

	8
	UJIAN TENGAH
SEMESTER
	
	
	

	9
	Studi kasus dan
presentasi
	- Magmatisme Busur Sunda
- Magmatisme Busur Jepang
	- Mahasiswa memahami makalah terbaru yang berhubungan sub
topik bahasan
	Related Papers.

	10
	
	- Magmatisme Busur Antilen
- Magmatisme Busur Tonga
	
	

	11
	
	- Magmatisme Busur Banda
	
	

	12
	
	- Magmatisme di Hawai
- Magmatisme MOR
	
	

	13
	
	- Magmatisme kontinental
- Magmatisme flood Basalt
	
	

	14
	UJIAN AKHIR SEMESTER
	
	
	
















[bookmark: _Toc488863636]GL3053 Sedimentologi dan Stratigrafi
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2 SKS
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	Bidang Pengutamaan:
Geologi
	Sifat:
Pilihan

	Sifatkuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Sedimentologi dan Stratigrafi

	SilabusRingkas
	Kuliah gabungan antara Sedimentologi dan Stratigrafi menjelaskan genesa batuan sedimen, dan hubungan antar lapisan dalam ruang dan waktu. Kuliah genesa batuan sediment diberikan mulai dari mengenal butiran komposisi batuan hingga tempat pengendapannya. Hubungan antar lapisan diberikan dalam pemahaman korelasi beserta terminologi stratigrafi yang menyertainya.

	SilabusLengkap
	Paduan kuliah Sedimentologi dan Stratitigrafi memberikan pengertian tentang genesa batuan sediment, dan hubungannya dalam ruang dan waktu. Genesa batuan sediment dimulai dari pengenalan butiran, mekanisme sedimentasi, hubungan antar butiran dan struktur sediment hingga terbentuknya lapisan batuan. Selanjutnya penafsiran lingkungan pengendapan didasarkan atas asosiasi fasies. Hunbungan batuan sediment dalam ruang dan waktu dijelaskan dalam korelasi stratigrafi, dimana sebelumnya dijelaskan mengenahi pengertian proses stratigrafi: transgresi, regresi, fasies, ketidakselarasan-hiatus. Tatanama satuan stratigrafi akan diberikan secara singkat, akan tetapi satuan lithostratigrafi diberikan secara mendalan hingga satuan terkecil yaitu lapisan yang sepadan dengan unit reservoir. Potensi ekonimis dalam batuan sediment akan dijelaskan dalam bentuk peta-peta
stratigrafi yang pada umumnya merupakan peta subsurface dan berhububgan dengan kandungan hidrokarbon. Analogi penggunaan peta stratigrafi ini juga dapat diterapkan untuk kandungan fluida lainya seperti air atau kandungan mineral ekonimis seperti emas.

	TujuanInstruksionalUmum (TIU)
	

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa dapat memahami tentang genesa batuan sediment dan hubungannya dalam ruang dan waktu. Kedua pengertian tersebut akan memberikan bekal bagi mahasiswa untuk mengerti geometri lapisan batuan sediment yang kemudian dapat dipakai untuk interpretasi distribusi dan property batuan tersebut, dan pada akhirnya dapat ditafsirkan atau dihitung nilai kandungan ekonomis dalam batuan sediment tersebut.
Mahasiswa dipelkenalkan untuk mengidentifikasi bebagai macam batuan sediment agar mengenali secara fisik di laboratorium. Selanjutnya hubungan batuan dalam ruang dan waktu akan diberikan latihan-latihan korelasi stratigrafi dan pembuatan peta stratigrafi.

Mahasiswa memahami nila ekonomis dari batuan sediment dan mampu membaca dan menyajikan peta stratigrafi untuk keperluan explorasi dan pengembangan.

	Mata KuliahTerkait
	
	

	
	
	

	Pustaka
	1. Dunbar,C.O and Rodgers,J (157), Principal of Stratigraphy
2. Schoch, R.M, (1989), Stratigraphy: Principal and Methods
3. Martodjojo, S dan Djuhaeni, (1996), Sandi Stratigrafi Indonesia
4. Friedman, GM., Sanders, JE, 1978, Principles of Sedimentology, John Wiley & Sons Inc.
5. Collinson, JD., Thompson, DB., 1982, Sedimentary Structures 2nd Ed., London Unwin Hyman, 207 hal.
6. Mc Lane, M., 1995, Sedimentology, Oxford University Press Inc., 423 hal.




























SATUAN ACARA PERKULIAHAN (SAP)

	Mg#
	Topik
	Sub Topik
	Capaian Belajar Mahasiswa
	Sumber Materi

	1
	Pendahuluan
	- Penjelasan      tentang      aturan perkuliahan
- Kuliah yang berkaitan
- Buku Bacaan
- Cara Penilaian
	Pengenalan dan Aturan
Penilaian
	

	2
	Komponen Penyusun
Batuan Sedimen
	Butiran:
- Butir (hasil solid breakdown)
 anorganik
 skeletal
- Semen
	Memahami berbagai macam
komponen dan genesa butiran
	

	3
	
	Properti Butir
- Bentuk butir
- Ukuran Butir
- Kemas Butiran
- Porositas & Permeabilitas
	Memahami tekstur sedimen dan struktur sedimen
Mengidentifikasi properti batuan:
porositas dan permiabilitas
	

	4
	
	- Distribusi Populasi Butiran
	Memahami proses sedimentasi secara mekanik dari segi butiran
	

	5
	Proses Sedimentasi
	Sedimentasi Mekanik
- Endapan Bottom Traction
 Konsep Mekanika Fluida
 konsep dan karakteristik aliran fluida
 properti fisik fluida
 tipe aliran fluida
 regim aliran fluida
	Memahami proses-sedimentasi
dan genesa batuan sediment
	

	6
	
	- Karakteristik  fluida  dan  tekstur batuan sedimen
- Regim aliran dan pembentukan bed form serta struktur sedimen
	Memahami proses arus traksi
dan genesa struktur sedimen
	

	7
	
	- Endapan Gravity Mass Flow
 Sub-aerial
 Sub-aqueous
 Coarse Grain
 Fine Grain
	Mengenal dan memahami
prosedimentasi arus gravitasi
	

	8
	UJIAN TENGAH
SEMESTER
	
	
	

	9
	
	Sedimentasi Organik
- Batugamping Terumbu
	Memahami genesa batuan
terumbu
	

	10
	
	Sedimentasi Kimiawi
- Batugamping
- Batuan Evaporit
	Memahami proses pembentukan
batuan secara kimiawi
	

	11
	Penggolongan Batuan
Sedimen
	- Secara Genetik
- Secara Deskriptif
	Identifikasi batuan sediment
secara fisik
	

	12
	Prinsip Dasar Stratigrafi
	- Uniformitarianism
- Superposisi
- Lateral continuity
	Memahami konsep dasar
stratigrafi dan hubungannya dengas genesa batuan
	

	13
	Proses Stratigrafi
	- Siklus sedimentasi
- Transgresi-Regresi
- Progradasi-Retrigradasi- Agradasi
	Memahmi pola penumpukan
sedimen
	

	14
	Satuan Stratigrafi
	- Sandi Stratigrafi Indonesia
	Memahami tatanama satuan stratigrafi:
-Litostratigrafi
-Biostratigrafi
-Kronostratigrafi
-Sikuenstratigrafi
	

	15
	Korelasi stratigrafi dan
aspek ekonomi
	- Kolom Stratigrafi
- Sumur Pemboran
	-Peta Stratigrafi
	

	16
	UJIAN AKHIR SEMESTER
	
	
	


























[bookmark: _Toc488863637]GL3061 Mikropaleontologi dan Biostratigrafi
	Kode:
GL3061
	Kredit :
2 SKS
	Semester : Ganjil
	Bidang Pengutamaan:
Geologi
	Sifat:
Pilihan

	Sifatkuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Mikropaleontologi dan Biostratigrafi

	SilabusRingkas
	Kuliah membahas tentang beberapa mikrofosil yang sering dipakai untuk membantu memecahkan problem geologi, khususnya foraminifera kecil plankton, foraminifera kecil benthos   dan   foraminifera   besari   yang   sering   terdapat   dalam   batuan   karbonat. Diperkenalkan pula fosil  yang terdapat di lingkungan non marine yaitu pollen dan spora.

	SilabusLengkap
	Matakuliah Mikropaleontologi dan biostratigrafi sebenarnya merupakan kelanjutan matakuliah Mikropaleontologi. Namun karena keterbatasan   jumlah sks wajib maka matakuliah ini ditempatkan di dalam matakuliah pilihan. Setelah mahasiswa diperkenalkan kepada dasar-dasar mikropaleontologi dan genus foraminifera kecil, maka pengetahuan mereka ditingkatkan agar menguasai pengenalan spesies   dan filogeny dari kelompok- kelompok foraminifera kecil plangton. Dengan mempelajari filogeny maka mahasiswa akan lebih mudah memahami apa arti Pemunculan Awal ( First Appearance ) dan Pemunculan Akhir ( Last Appearance ) yang sangat penting dalam biostratigrafi dan terapannya. Dasar- dasar biostratigrafi dan cara penyusunan zonanya serta interpretasinya untuk umur, lingkungan maupun korelasi diberikan dalam bentuk latihan. Dua minggu terakhir diberikan pengenalan fosil2 yang terdapat dalam lingkungan nonmarine khususnya pollen dan spora.

	TujuanInstruksionalUmum (TIU)
	

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa mampu memakai mikrofosil (foram, pollen dan dinoflagellate) untuk penentuan umur dan lingkungan pengendapan serta aplikasinya dalam korelasi  dan biostratigrafi, serta memahami dan mengenal taksa-taksa foraminifera untuk dapat dipakai dasar membedakan spesies, dan mampu menentukan umur dan lingkungan pengendapan serta melakukan analisis biostratigrafi

	Mata KuliahTerkait
	
	

	
	
	

	Pustaka
	1. Bolli, H.M., Saunders, J.B, Perch-Nielson, ed., 1985; Plankton Stratigraphy, Cambridge Univ. Press
2. Blow, W.H., 1969; The Cenozoic Globigerinida, A Study of The Morphology, Taxonomy Evolutionary Relationships and The Stratigraphical Distribution of Some Globigerinida, E.J.Brill Ed., Leiden, Netherlands 
3. Postuma J.A, 1964; Manual of Planktonic Foraminifera (Part I & Part II), Bataafse Internationale Petroleum Maatschappij N.V. – The Hague
4. Blow,   W.H.,   1969;   Late   Middle   Eocene   to   Recent   Planktonic   Foraminifera Biostratigraphy, International Conf. Planktonic Microfossils, 1st. ed, Leiden
5. Van der Vlerk I.M. and Umbgrove J.H.F, 1927; Tertiary Guide Foraminifera from The Netherlands East Indies, Wetensch. Med.
6. Murray,  J.W.,  1991;  Ecology  and  Paleoecology  of  Benthic  Foraminifera,  Longman Scientific & Technical, Harlow, England.
7. Sarjeant,W.A.S. 1974; Fossil and living Dinoflagellate; Acad. Press, London And New York.



























	Mg#
	Topik
	Sub Topik
	Capaian Belajar Mahasiswa
	Sumber Materi

	1
	Pendahuluan
	- Penentuan jam kuliah dan
Praktikum
- Aturan perkuliahan
- Aturan penilaian
- Rencana isi kuliah dan praktikum
- Diskusi dan usulan dari peserta kuliah
	- Mahasiswa agar mengetahui apa yang akan didapatkan
dalam kuliah serta aturan-aturan yang harus diikuti
	

	2
	Pengertian Dasar
Mikropaleontologi
	- Review istilah dasar mikropal
- Pengertian fosil reworked, thanatocoenose, biocoenose
- Pengertian biodatum, first appearance, last appearance
- Pengertian fosil indek, fosil fasies
	- Pemahaman istilah dan pengertian dari
mikropaleontologi
	Bolli (1985) Postuma (1964)

	3
	Foraminifera plankton
	- Phyllogeny dari Globigerinoides trilobus
- Phyllogeny dari Globorotalia fohsi
- Phyllogeny dari Globorotalia tumida
	- Memahami evolusi organic dan arti pemunculan awal dan
pemunculan akhir
	Bolli (1985)
Blow (1969)

	4
	Foraminifera plankton
	- Phyllogeny dari
Sphaeroidinellopsis seminulina
- Phyllogeny dari Globorotalia praemenardii
	- Memahami evolusi organic dan arti pemunculan awal dan
pemunculan akhir
	Bolli (1985)
Blow (1969)

	5
	Zonasi foraminifera
plankton
	- Zonasi Blow
- Zonasi Bolli
- Zonasi Postuma
	- Mengenal berbagai biodatum foraminifera plankton
	Bolli (1985)
Blow (1969) Postuma (1964)

	6
	Analisis
Mikropaleontologi
	- Analisis Kualitatif
- Analisis Semikuantitatif
- Analisis Kuantitatif
	- Memahami berbagai macam cara analisis beserta kelebihan dan kekurangannya
	Murray (1991)

	7
	Foraminifera benthos
	- Pembagian lingkungan pengendapan
- Diagram Segitiga Miliolidae- Textulariidae-Rotaliidae
- Indek Keragaman
	- Mengenal cara menentukan lingkungan pengendapan berdasarkan foraminifera
benthos
	Murray (1991)

	8
	UJIAN TENGAH
SEMESTER
	
	
	

	9
	Pembahasan UTS
	- Membahas jawaban untuk ujian tengah semester
	- Mahasiswa agar mengetahui jawaban soal UTS yang benar
	

	10
	Paleoklimatologi
	- Coiling Ratio foraminifera plankton
- Diameter dan pori Orbulina
- Fauna tropis/fauna subtropis
	- Mengenal cara interpretasi paleoklimatologi dengan berbagai macam cara
	Postuma ( 1964)

	11
	Foraminifera Besar
	- Foraminifera Besar Paleozoikum
- Klasifikasi Huruf Tersier
	- Mengetahui cara penentuan umur denganmemakai
foraminifera besar
	Van der Vlerk ( 1927
)

	12
	Foraminifera Besar
	- Metoda Biometri untuk foraminifera besar
	- Memahami cara penentuan genus/spesies dengan cara
pengukuran
	Van der Vlerk ( 1927
)

	13
	Biostratigrafi
	- Zona kisaran
- Zona selang
- Zona kumpulan
- Zona puncak
	- Memahami cara pembagian biostratigrafi dan interpretasinya
terhadap umur/lingkungan
	Bolli (1985)
Blow (1969)

	14
	Palinologi
	- Definisi dan ruang lingkup palinologi
- Cara preparasi laboratorium
- Cara menyusun diagram palinologi
- Cara penentuan umur dan lingkungan pengendapan
	- Memahami cara penentuan umur/ligkungan pengendapan
untuk sedimen non marine
	Erdtman (1952)

	15
	Palinologi
	- Pengenalan Dinoflagellate Cyst
- Makna kehadiran dinoflagellate cyst dan foraminifera test lining
- Dalam diagram palinologi
	- Memahami cara analisis lingkungan pengendapan berdasarkan diagram palinologi
	Sarjeant (1974)

	16
	UJIAN AKHIR
SEMESTER
	
	
	
















[bookmark: _Toc488863638]GL3002 Geostatistik
	Kode:
GL3002
	Kredit :
2 SKS
	Semester : Ganjil
	Bidang Pengutamaan:
Geologi
	Sifat:
Pilihan

	Sifatkuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Geostatistik

	SilabusRingkas
	Basic Statistic, Spatial-statistic, konsep kontinuasi data spatial, Metoda Estimasi konvensional: Inverse Distance, Triangulation, Metoda Estimasi Kriging: Simple Kriging, Ordinary Kriging, Co-Kriging, Kriging with Trend serta Simulasi statistik  

	SilabusLengkap
	Geostatistik merupakan cabang dari statistik berfokus pada dataset spasial atau spatiotemporal. Awalnya dikembangkan untuk memprediksi distribusi probabilitas dari nilai bijih untuk operasi pertambangan,  yang saat ini diterapkan dalam beragam disiplin ilmu termasuk geologi minyak bumi, hidrogeologi, hidrologi, meteorologi, oseanografi, geokimia, geometallurgy, geografi, kehutanan, pengendalian lingkungan, ekologi lanskap, tanah sains, dan pertanian (esp. dalam pertanian presisi). algoritma geostatistik digabungkan dalam banyak tempat, termasuk sistem informasi geografis (GIS) dan lingkungan statistik .

	TujuanInstruksionalUmum (TIU)
	

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa mampu mengolah data geologi dengan menggunakan geostatistik dan mampu mempresentassikannya dengan optimal.  

	Mata KuliahTerkait
	GL2101 Matematika dan Statistika
	Pre-requisite

	
	
	

	Pustaka
	1. Walpole, R.E., Myers, R.H., Myers, S.L. and Ye, K., 2007, Probability & statistics for Engineers & Scientists, 8th Ed., Pearson Prentice Hall. 
2. Davis, J.C., 1986, Statistics and Data Analysis in Geology, 2nd. Ed., John Wiley & Sons.
3. Kelkar, M. And Perez, G., 2002, applied Geostatistics for Reservoir Characterization, SPE Inc. Richardson, Texas.
4. Webster, R. And Oliver, M., 2001, Geostatistics for Environmental scientists, John Wiley & Sons..












SATUAN ACARA PERKULIAHAN 
	Mg# 
	Topik 
	Sub Topik 
	Capaian Belajar Mahasiswa 
	Sumber Materi 

	1 
	Pendahuluan 
	Pengenalan Geostatistik, kegunaan serta aplikasinya dalam Geofisika 
	TIK Topik/Sub-topik 
	Uraikan rujukan terhadap pustaka (bab, sub-bab) 

	2 
	Dasar Statistik Uni Variabel 
	Histogram, Mean, Median, 
Modus, Variances, pdf, cdf, 
Percentile 
	Mahasiswa dapat menjelaskan 
histogram, mean, median, modus, variances, pdf., cdf., 
	Bab 1, 2 da 3 dari buku 1 
 

	3 
	Dasar Statistil Bi dan Multi Variabel 
	Cross-Plot, Korelasi, Cross-
Korelasi, Co-variance, 
Regressi, Koefisien 
Determinasi 
	Mahasiswa mengerti dan mampu menghitung Cross-Plot, Korelasi, Cross-Korelasi, Co-variance, 
Regressi, Koefisien Determinasi 
	Bab 11 buku 1 
Bab 4 buku 2 
 

	4 
	Dasar Spatial 
Statistics dan 
Kontinuasi Spatial 
	Arti Variogram dan parameternya: Sill, Range, Nugget serta model-model 
Variogram 
	Mahasiswa mampu menjelaskan Arti Variogram dan parameternya: Sill, Range, Nugget serta model-model Variogram 
	Bab 3 buku 3 
 

	5 
	Metoda Estimasi 
Spatial 
Konvensional I 
	Local Sample Mean, Polygon 
Method (Nearest Neighbor), 
Latihan 
	Mahasiswa mampu menghitung 
Local Sample Mean, Polygon 
Method (Nearest Neighbor) 
	Bab 4 buku 3,  
 

	6 
	Metoda Estimasi 
Spatial 
Konvensional II 
	Triangulation, InverseDistance. Latihan 
	Mahasiswa mampu menghitung: 
Triangulation, Inverse-Distance. 
	Bab 3 buku 4 
 

	7 
	Metoda Estimasi Spatial secara statistic 
	Keterbatasan Met 
Konvensional dan 
Pendahuluan Konsep Dasar 
Kriging sbg Best Linear 
Unbias Estimation  
	Mahasiswa mampu menjelaskan Metoda Estimasi Spatial secara statistic 
	Bab 4 buku 4 
 

	8 
	Ujian Tengah Semester 

	9 
	Algorithma Geostatistik I 
	Simple Kriging, Ordinary Kriging.Latihan 
	Mahasiswa mampu menghitung: Simple Kriging, Ordinary Kriging 
	hal 383 – 405 buku 
2, bab 8 buku 4 
 

	10 
	Algorithma 
Geostatistik II 
	Kriging with Trend. Latihan 
	Mahasiswa mampu menghitung: 
Kriging with Trend 
	hal 383 – 405 buku 
2, bab 8 buku 4 
 
 

	11 
	Algorithma 
Geostatistik III 
	Indicator Kriging. Latihan 
	Mahasiswa mampu menghitung: 
Indicator Kriging 
	Hal 131 – 134 Bab 4 buku 3 
 

	12 
	Efek Parameter 
Variogram pada 
Kriging dan 
Validasi Silang 
	Efek Model, Arah, Nugget, Sill, Range 
	Mahasiswa mampu menjelaskan: 
Efek Model, Arah, Nugget, Sill, Range 
	Hal 183 – 191 bab 8 buku 4 
 

	13 
	 
	Simple dan Ordinary CoKriging 
	Mahasiswa mampu menjelaskan: Simple dan Ordinary Co-Kriging 
	Hal 234 – 235 buku 
4 
 

	14 
	Co-Kriging II 
	Collocated Co-Kriging 
	Mahasiswa mampu menjelaskan: 
Collocated Co-Kriging 
	Hal 236 buku 4 
 

	15 
	Ujian Akhir Semester 













[bookmark: _Toc488863639]GL4013 Rekahan dan Geomekanika
	Kode:
GL4013
	Kredit :
2 SKS
	Semester : Ganjil
	Bidang Pengutamaan:
Geologi
	Sifat:
Pilihan

	Sifatkuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Rekahan dan Geomekanika

	SilabusRingkas
	Dasar-dasar geomekanika seperti mekanika batuan, sifat fisik dan sifat mekanik batuan.

	SilabusLengkap
	

	TujuanInstruksionalUmum (TIU)
	

	Luaran
(Outcomes)
	

	Mata KuliahTerkait
	Geologi Fisik
	Pre-requisite

	
	Tektonofisik
	

	
	Geologi Struktur
	

	
	
	

	Pustaka
	1. Davis, G. H. and Reynolds, S. J., 1996, Structural Geology of Rock and Regions: 2nd edition, John and Wiley and Sons, Inc., 776 p.
2. Engelder, T., 1995, Stress regimes in the lithosphere: Princeton University Press, New Jersey, 457 p.
3. Price, N. J. and Cosgrove, 1990, Analysis of Geological Structures: Cambridge    University press, 502 p.
4. Ramsay JG, Huber MI, (1983), The techniques of modern structural geology II: Fold and Fractures, Academic Press, London.
5. Sibson, R. H., 1989, Structures mechanics of fault zones in relation to fault-hosted mineralization: the Australian Mineral Foundation, 66 p.
6. Twiss, R. J. and Moores, E. M., 1992, Structural Geology: W. H. Freeman and Company, New York, 
7. 532 p.








SATUAN ACARA PERKULIAHAN (SAP)

	1
	Topik
	Sub Topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang Relevan

	1
	Asal Usul Pembentukan Tanah

	· Pengertian tanah
· Siklus batuan
· Proses geologi dan perubahan bentuk muka bumi
	Mahasiswa dapat memahami dan menganalisis masalah-masalah mekanika tanah (1)
	

	2
	Sifat Indeks dan Klasifikasi Tanah Secara Umum

	· Ukuran partikel tanah
· Komposisi fase tanah
· Konsistensi dan Plastisitas
· Klasifikasi tanah secara umum
	Mahasiswa dapat memahami dan menganalisis masalah-masalah mekanika tanah (2)
	

	3
	Definisi batuan – Beberapa 
ciri dari mekanika batuan
	Definisi batuan dan 
massa batuan, definisi 
mekanika batuan
	Mahasiswa memahami definisi batuan, 
massa batuan, dan mekanika 
batuan serta pentingnya 
mekanika batuan dalam 
menyelesaikan pekerjaan-
pekerjaan geomekanika
	

	4
	Beberapa persoalan dalam mekanika batuan – ruang 
lingkup mekanika batuan
	Investigasi geoteknik, 
aplikasi geomekanika 
dalam menangani 
permasalahan menyangkut tanah dan 
batuan
	
	

	3
	Mekanisme Pembentukan Fracture 2

	· Konsep pembentukan rekahan
· Kriteria pembentukan rekahan
	
	

	4
	Mekanisme Pembentukan Fracture 3

	· Stress dan sesar
· Friksi Batuan
· Crack propagation
	
	

	5
	Konsep dsasr Geomekanika

	· Definisi2
· Reservoir  geomekanika
· Ruang lingkup geomekanika
	
	

	6
	Konsep dsasr Geomekanika

	· Definisi2
· Reservoir  geomekanika
· Ruang lingkup geomekanika
	
	

	7
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	8
	Fracture dan Aliran Fluida

	· Sesar, seismisitas dan aliran fluida
· Struktur, mekanisme dan aliran fluida dalam brittle  regime 
· Struktur, mekanisme dan aliran fluida dalam ductile regime
· Urat mineral ekonomi
	
	

	9
	Fractured Reservoir1

	· Klasifikasi rekahan
· Outcrop study as analogue
· Rekahan pada batuan dasar
· Rekahan pada carbonat
· Analisa Kuantitatif 
	
	

	10
	Fractured Reservoir2

	· Klasifikasi
· Teknik penditeksian subsurface fracture system
· Memprediksi spasi subsurface fracture system
· Simulasi fractured 
· reservoir
	
	

	11
	Applikasi Geomechanics


	· Permasalahan
· Aplikasi geomekanika dalam indusstri perminyakan
· Aplikasi geomekanika dalam geologi teknik
	
	

	12
	Proposal Penelitian
	· Permasalahan
· Metoda pengumpulan data
· Analisa geomekanik
	
	

	13
	Studi Kasus
	
	
	

	14
	Studi Kasus
	
	
	

	15
	UJIAN AKHIR SEMESTER

	16
	
	
	
	










































[bookmark: _Toc488863640]GL4015 Penginderaan Jauh Geologi
	Kode:
GL4015
	Kredit :
3 SKS
	Semester : Ganjil
	Bidang Pengutamaan:
Geologi
	Sifat:
Pilihan

	Sifatkuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Penginderaan Jauh Geologi

	SilabusRingkas
	Penginderaan jauh merupakan penelaahan obyek dipermukaan bumi secara tidak langsung dengan metoda jarak jauh, menggunakan media foto udara dan citra yang lain yang didapat dari teknologi pesawat udara hingga satelit.   

	SilabusLengkap
	Dalam kuliah dibahas tentang definisi penginderaan jauh dalam geologi, penginderaan jauh di Indonesia, elemen elemen yang mempengaruhi foto udara. Selain itu juga akan dibahas tentang pemprosesan citra digital serta bagaimana menginterpretasi sebuah citra digital dalam aplikasi ilmu geologi. Juga akan dijelaskan berbagai jenis satelit serta kelebihan dan kekurangannya dalam memberikan informasi geologi.

	TujuanInstruksionalUmum (TIU)
	Mahasiswa memiliki pengetahuan dasar tentang Penginderaah jauh geologi serta memahami aplikasi nya dalam bidang geologi

	Luaran
(Outcomes)
	Perkuliahan diberikan dengan tujuan memberikan pengetahuan tentang penginderaan jauh, bagaimana penginderaan jauh dapat membantu kerja-kerja geologi berskala besar.


	Mata KuliahTerkait
	Geologi Fisik
Geologi Struktur 
Tektonofisik
	Prerequisit

	
	
	

	Pustaka
	1. Bolt, B. A., 1993, Earthquakes: NY: W.H. Freeman and Co. 3rd ed., 331 p. 
2. Keller, E. A., and Pinter, N., 1996, Active Tectonics; Earthquakes, uplift and landscape: Prentice Hall, New Jersey, 338 p.
3. McCalpin, J. P., eds., 1996, Paleoseismology, Academic press, 581p.
4. Means, W. D., 1976, Stress and Strain: Basic Concepts of Continuum Mechanics for Geologists:  Springer – Verlag, NY, 339p.
5. Pinter, N., 1996, Exercises in active tectonics: Prentice Hall, New Jersey, 166 p.
6. Scholz, C. H., 1990, The Mechanics of earthquakes and Faulting: Cambridge University Press, Cambridge, 439 p.
7. Twiss, R. J. and Moores, E. M., 1992, Structural Geology: W. H. Freeman and Company, NY, 532 p.
8. Twiss, R. J. and Moores, E. M., 1992, Tectonics: W. H. Freeman and Company, NY,532p.
9. Wallace, R. E., ed., 1986, Active Tectonics: Washington, D. C., National Academic Press, 147p.
10. Yeast, R. S., Sieh, K., and Allen, C. R., 1997, the Geology of Earthquakes: Oxford University Press, 
568 p.

























SATUAN ACARA PERKULIAHAN
	Mg#
	Topik
	Sub Topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang Relevan

	1
	Pendahuluani
	· Definisi Penginderaan Jauh dalam geologi
· Penginderaan Jauh di Indonesia
	· Mahasiswa memahami dan menjelaskan arti penginderaan jauh dalam geologi
· Mahasiswa mengetahui situasi penginderaan jauh di Indonesia
	

	2
	Konsep dan Sistem Penginderaan Jauh
	· Energi dan Spektrum elektromagnetik 
· Karakteristik Citra
· Sistem Penginderaan Jauh
· Sistem pencitraan
	· Mahasiswa memahami dan menjelaskan proses energi gelombang elektromagnetik
· Mahasiswa memahami karakteristik citra dan sistem penginderaan jauh
	

	3
	Foto udara
	· Interaksi cahaya dan material, teknologi film dan digital
· Karakteristik foto udara
· Foto udara HP, Warna dan IR
	· Mahasiswa memahami dan menjelaskan proses iteraksi cahaya dan teknologi film dan digital
· Mahasiswa memahami jenis dan karakteristik foto udara
	

	4
	Pemrosesan citra digital
	· Struktur citra digital pemrosesan citra
· Restorasi citra
· Penajaman citra
· Komposit warna
	· Mahasiswa mengenal dan dapat mendefinisikan struktur citra, melakukan manipulasi citra digital.
	

	5
	Pemrosesan citra digital
	· Ekstrasi informasi
· Analisa komponen dasar (PC)
	· Mahasiswa memahami, mendefinisikan dan melakukan analisis dari unsur citra untuk tujuan yang spesifik
	

	6
	Unsur dasar geologi untuk interpretasi inderaja
	· Pola aliran sungai, sifat batuan dan struktur geologi
· Pegunungan lipatan
· Gunung api, Intrusif, metamorfik
	· Mahasiswa memahami, mendeskripsikan dan menjelaskan gambaran morfologi, kaitan antara kondisi geologi yang ada dan cerminan pada foto udara dan citra
	

	7
	Landsat
	· Jenis, Generasi Landsat dan Karakteristiknya
· Landsat Thematic Mapper (TM)
· Interpretasi Citra Landsat
· 
	· Mahasiswa mengetahui perkembangan teknologi Landsat secara aktual
· Mahasiswa dapat memilih jenis citra dan melakukan interpretasi untuk tujuan yang spesifik
	

	8
	Earth Resources Satellites (ERS)
	· SPOT
· IRS, Ikonos
· Geostationary Environmental Satelits (NOAA, GOES, Meteosat)
· Interpretasi Citra Spot

	· Mahasiswa mengetahui perkembangan teknologi berbagai sistem penginderaan yang ada untuk eksploitasi bumi
· Mahasiswa dapat memilih jenis citra dan melakukan interpretasi untuk tujuan yang spesifik
	

	9
	UJIAN TENGAH SEMESTER
	
	
	

	10
	Citra Infra Merah
	· Proses thermal
· Karakteristik citra infra merah
· Interpretasi citra
	· Mahasiswa memahami proses thermal, kegunaan teknologi infra merah untuk berbagai kepentingan.
· Mahasiswa dapat melakukan interpretasi dengan menggunakan citra infra merah
	

	11
	Citra Radar
	· Sistem Radar
· Real aperture & Syanthetic Aperture Radar (SAR)
· Karakteristik citra radar
· Interpretasi citra
	· Mahasiswa memahami sistem penginderaan dengan radar serta karakteristik citra yang dihasilkan
· Mahasiswa dapat melakukan interpretasi geologi, terutama struktur, dengan menggunakan citra radar
	

	12
	Inderaja dan SIG
	· Prinsip SIG
· Integrasi inderaja dan SIG
	· Mahasiswa memahami kaitan inderaja dan SIG, pemanfaatan integrasi data inderaja untuk SIG
	

	13
	Praktikum/Tugas penggunaan perangkat lunak (ERMapper, ENVI dll.)
	· Interpretasi litologi dan satuan  batuan
· Kompilasi data berbagai citra
	· Mahasiswa mampu melakukan interpretasi batuan/satuan batuan dari dari karakteristik berbagai citra
	

	14
	Praktikum/Tugas penggunaan perangkat lunak (ERMapper, ENVI dll.)
	· Interpretasi struktur geologi
· Kompilasi citra radar dan lainnya
	· Mahasiswa mampu melakukan interpretasi batuan/satuan batuan dan struktur geologi dari dari karakteristik radar dan citra yang lain
	

	15
	Tugas Akhir Semester
	· Interpretasi geologi dari berbagai citra satelit
	· Mahasiswa mampu membuat peta geologi dari hasil interpretasi citra
	

	16
	
	
	
	









[bookmark: _Toc488863641]GL4022 Pengantar Rekayasa Batuan
	Kode:
GL4022
	Kredit :
2 SKS
	Semester : Ganjil
	Bidang Pengutamaan:
Geologi
	Sifat:
Pilihan

	Sifatkuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Pengantar Rekayasa Batuan

	SilabusRingkas
	Kuliah ini memberikan pengantar tentang prinsip-prinsip dasar dalam melakukan kegiatan rekayasa pada batuan, baik terkait dengan rekayasa sipil, pertambangan, perminyakan maupun lingkungan, dan memberikan pemahaman kepada peserta akan pentingnya data dan informasi geologi di dalam rekayasa ini.

	SilabusLengkap
	Kuliah ini memberikan pengantar tentang prinsip-prinsip dasar dalam melakukan kegiatan rekayasa pada batuan, baik terkait dengan rekayasa sipil, pertambangan, perminyakan maupun lingkungan, dan memberikan pemahaman kepada peserta akan pentingnya data dan informasi geologi di dalam rekayasa ini. Penekanan akan diberikan pada berbagai metode karakterisasi dan klasifikasi keteknikan material maupun massa batuan, identifikasi dan  karakterisasi  bidang-bidang  diskontinuitas,  dan  metode  bagaimana mengaplikasikannya pada suatu kegiatan rekayasa.

	TujuanInstruksionalUmum (TIU)
	

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa memiliki pengetahuan dan pemahaman dasar yang baik tentang berbagai jenis rekayasa   batuan,   memahami   aplikasi   geologi   dalam   rekayasa   batuan,   memiliki pengetahuan tentang sifat-sifat keteknikan batuan dan klasifikasinya, memiliki pengetahuan tentang identifikasi dan karakterisasi bidang-bidang diskontinuitas, serta aplikasinya untuk memecahkan masalah-masalah yang ada dalam rekayasa batuan.

	Mata KuliahTerkait
	
	

	
	
	

	Pustaka
	1. Goodman, R. E., 1993. Engineering Geology: Rock in Engineering Construction. John Wiley & Sons., New York, 430 pp.
2. Franklin, J. A. and Dusseault, M. B., 1989. Rock Engineering. McGraw-Hill Publishing Company, New York, 431  pp.
3. Franklin, J. A. and Dusseault, M. B., 1991. Rock Engineering Applications. McGraw-Hill Inc., New York, 431 pp.
4. Hudson, J. A. and Harrison, J. P., 1997. Engineering Rock Mechanics: An Introduction to the Principles. Pergamon, UK, 444 pp.
5. Santi, P. M. and Shakoor, A. (eds.), 1997. Characterization of Weak and Weathered Rock Masses. Association of Engineering Geologists Special Publication No.9, 233 pp.
6. Goodman, R. E., 1989. Introduction to Rock Mechanics, 2nd  Edition. John Wiley & Sons., New York, 502 pp.
































	Mg#
	Topik
	Sub Topik
	Capaian Belajar Mahasiswa
	Sumber Materi

	1
	Pendahuluan
	- Pengertian dasar tentang rekayasa batuan
- Batuan sebagai obyek dalam rekayasa
- Overview aspek geologi pada material maupun massa batuan
	- Mahasiswa mampu memahami fungsi batuan dalam kegiatan rekayasa, serta keterkaitannya
dengan prinsip-prinsip dasar
geologi.
	Buku 1-Bab 1
Buku 2-Bab 1
Buku 4-Bab 1

	2
	Identifikasi dan
Karakterisasi Material
Batuan (1)
	- Review deskripsi dan klasifikasi geologi material batuan
- Karakteristik fisik/indeks dan mekanik batuan
- Perilaku deformasi dan kriteria keruntuhan material batuan
	- Mahasiswa mampu mengidentifikasi dan
mengkarakterisasi material
batuan.
	Buku 1-Bab 2
Buku 2-Bab 2
Buku 4-Bab 2 & 6
Buku 6-Bab 2

	3
	Identifikasi dan
Karakterisasi Material
Batuan (2)
	- Pengujian laboratorium sifat fisik/indeks material batuan
- Pengujian laboratorium sifat mekanik material batuan
	- Mahasiswa mengenal berbagai metoda pengujian laboratorium
dalam kaitannya dengan karakterisasi material batuan.
	Buku 2-Bab 2
Buku 4-Bab 6

	4
	Diskontinuitas Batuan
	- Jenis dan geometri bidang- bidang diskontinuitas
- Investigasi lapangan bidang- bidang diskontinuitas (metode
pemboran dan scan line)
- Sifat-sifat mekanik bidang diskontinuitas
	- Mahasiswa mampu mengenal dan melakukan investigasi lapangan bidang-bidang
diskontinuitas batuan.
	Buku 2-Bab 11
Buku 4-Bab 7

	5
	Karakterisasi Massa
Batuan
	- Perilaku keteknikan massa batuan (kekuatan dan perilaku deformasi massa batuan)
- Indeks kualitas massa batuan (Rock Quality Designation)
	- Mahasiswa mampu memahami karakteristik keteknikan massa
batuan.
	Buku 2-Bab 3
Buku 4-Bab 12
Buku 5

	6
	Klasifikasi Massa Batuan
(1)




Klasifikasi Massa Batuan
(2)
	- Klasifikasi geomekanik / RMR (Rock Mass Rating) massa batuan
- Klasifikasi NGI (Norwegian Geotechnical Instutute) / Q- system
	- Mahasiswa mampu mengklasifikasikan massa batuan dalam berbagai sistem
klasifikasi.
	Buku 2-Bab 3
Buku 4-Bab 12

	7
	
	- Klasifikasi indeks massa batuan
/ RMi (Rock Mass Index)
- Klasifikasi indeks kekuatan geologi / GSI (Geological Strength Index)
- Overview aplikasi klasifikasi massa batuan di dalam rekayasa
	- Mahasiswa mampu mengklasifikasikan massa
batuan dan mengenal aplikasi
klasifikasi massa batuan di dalam rekayasa.
	Buku 2-Bab 3
Buku 4-Bab 12

	8
	UJIAN TENGAH
SEMESTER
	
	
	

	9
	Rekayasa pada Batuan
	- Jenis kegiatan rekayasa pada batuan
- Prinsip dasar rekayasa pada batuan (inhomogenity,
discontinuity, and anisotropy)
- Overview aspek geologi dan rekayasa batuan
	- Mahasiswa mampu mengenal bebagai jenis rekayasa pada batuan dan memahami prinsip-
prinsip dasarnya.
	Buku 1
Buku 2

	10
	Kestabilan Lereng
Batuan
	- Model keruntuhan  batuan
- Analisis kinematik potensi keruntuhan batuan
- Metode empiris (slope mass rating) dan analitik dalam
analisis kestabilan lereng batuan
	- Mahasiswa mampu mengenal ketidakstabilan lereng batuan dan memahami berbagai metoda analisis kestabilan
lereng batuan.
	Buku 3-Bab 2
Buku 6-Bab 8

	11
	Rekayasa Fondasi pada
Batuan
	- Prinsip dasar daya dukung dan fondasi
- Aspek geologi dalam rekayasa fondasi pada batuan
- Tipe fondasi (fondasi dangkal dan dalam)
- Analisis daya dukung dan potensi keruntuhan fondasi
	- Mahasiswa mampu memahami prinsip dasar rekayasa fondasi pada batuan.
	Buku 3-Bab 3
Buku 6-Bab 9

	12
	Dam dan Bangunan Air
	- Tipe dam dan bangunan air
- Aspek geologi dalam perencanaan dam dan bangunan air
- Potensi keruntuhan pada dam dan bangunan air
	- Mahasiswa mampu memahami keterkaitan antara batuan dengan rekayasa dam dan
bangunan air.
	Buku 3-Bab 4

	13
	Bangunan Bawah Tanah
dan Terowongan
	- Prinsip dasar bangunan bawah tanah dan terowongan
- Investigasi geologi (lapangan) untuk perencanaan bangunan bawah tanah dan terowongan
- Analisis kestabilan bangunan bawah tanah dan terowongan
(termasuk analisis kestabilan lubang bor)
	- Mahasiswa mampu memaham prinsip dasar bangunan bawah
tanah dan terowongan.
	Buku 3-Bab 5-7
Buku 6-Bab 7

	14
	Batuan sebagai Material
Konstruksi
	- Jenis dan karakteristik geologi material konstruksi
- Investigasi geologi (lapangan)
material konstruksi
- Kajian kualitas material konstruksi
	- Mahasiswa mampu memahami penggunan batuan sebagai
material konstruksi.
	Buku 3-Bab 1

	15
	Evaluasi dan Diskusi
	- Presentasi
- (Mahasiswa mempresentasikan tugas/karya tulisnya di kelas dan didiskusikan bersama)
	- Mahasiswa mampu belajar dan bersimulasi pada berbagai kasus rekayasa batuan serta
mempresentasikannya dalam
forum diskusi kelas.
	Buku 1
Buku 3
Paper

	16
	UJIAN AKHIR
SEMESTER
	
	
	











[bookmark: _Toc488863642]GL4031 Geokimia Petroleum
	Kode:
GL4031
	Kredit :
2 SKS
	Semester : Ganjil
	Bidang Pengutamaan:
Geologi
	Sifat:
Pilihan

	Sifatkuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Geokimia Petroleum

	SilabusRingkas
	Kuliah ini memberikan pengertian dasar tentang penggunaan geokimia dalam eksplorasi minyak dan gas bumi.

	SilabusLengkap
	Pembahasan  mata  kuliah  ini  mencakup  kerogen  (material  utama  pembentuk  migas), batuan induk yang meliputi kekayaan (source richness), tipe material organik yang dikandungnya  dan  asal  atau  lingkungan  pengendapan  material  organik  tersebut,  dan sedikit tentang minyak dan gas bumi. Pembahasan dilakukan dengan tujuan ilmiah dan praktis. Hal yang bersifat praktis mencakup beberapa metode analisis yang banyak dipergunakan oleh geokimiawan dan perusahaan minyak.  Secara singkat dan terbatas dibahas pula tentang biomarker dan aplikasinya. Semua pembahasan itu dikaitkan dengan eksplorasi migas. Beberapa contoh kasus di Indonesia juga disajikan di dalam kuliah ini.

	TujuanInstruksionalUmum (TIU)
	

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa diharapkan akan dapat mempergunakan secara komprehensif beberapa teknik eksplorasi migas dengan menggunakan ilmu geokimia.

	Mata KuliahTerkait
	
	

	
	
	

	Pustaka
	1. Bordenave M.L. (1993) Applied Petroleum Geochemistry. Editions Technip, Paris.
2. Cooper B. (1990) Practical Petroleum Geochemistry. Robertson Scientific Publications, London.
3. Waples D.W. (1985) Geochemistry in Petroleum Exploration. IHRDC, Boston, U.S.A.
4. Waples D.W. and Machihara T. (1991) Biomarkers for Geologists. AAPG Methods in Exploration Series, No. 9. AAPG, Tulsa.












SATUAN ACARA PERKULIAHAN (SAP)

	Mg#
	Topik
	Sub Topik
	Capaian Belajar Mahasiswa
	Sumber Materi

	1
	Pendahuluan
	- Isi kuliah secara umum
- Aturan perkuliahan dan ujian
- Tujuan kuliah
- Literatur
	- Mahasiswa mengetahui apa isi mata kuliah ini dan juga
aturannya
	1,2,3

	2
	Kerogen
	- Definisi dan pembentukan
- Komposisi
- Efek maturasi/pematangan
- Pembentukan hidrokarbon
	- Pengetahuan tentang asal mula material pembentuk migas dan bagaimana gambaran umum
migas terbentuk
	3

	3
	Teknik Analisis (1)
	- Pemilihan dan kualitas sampel
- Teknik penentuan kekayaan
- Pirolisis
	- Pengetahuan tentang instrumen yang digunakan untuk
menentukan tiga topik pokok baytuan induk, yaitu: kekayaan,
kematangan, dan tipe material
organik.
	1,2,3

	4
	Teknik Analisis (2)
	- Teknik penentuan kematangan material organik
	Idem
	1,2,3

	5
	Teknik Analisis (3)
	- Teknik penentuan tipe material organik
	Idem
	1,2,3

	6
	Kematangan
	- Pirolisis
- Optik
	- Pengetahuan tentang cara menentukan kematangan batuan induk dengan berbagai
cara.
	1,2,3

	7
	UJIAN TENGAH
SEMESTER
	
	
	

	8
	Evaluasi Batuan Induk
(1)
	- Pengertian batuan induk
- Prinsip evaluasi
- Interpretasi data kekayaan
	- Pengetahuan dan pemahaman tentang interpretasi data batuan
induk yang menyangkut tentang kekayaan, kematangan, tipe
material organik, dan saat
ekspulsi.
	1,2,3

	9
	Evaluasi Batuan Induk
(2)
	- Interpretasi data kematangan
- Interpretasi tipe material organik
- Interpretasi ekspulsi
	Idem
	1,2,3

	10
	Latihan interpretasi
	- Penggunaan isotop
- Latihan interpretasi data kerogen batuan induk & tugas
	- Pengevaluasian
	

	11
	Tugas dan
pembahasannya
	
	
	

	12
	Biomarker (1)
	- Kilas balik kimia organik
- Pengertian biomarker
- Alkana normal dan isoprenoid
	- Mengingatkan kembali pengetahuan tentang kimia
organik. Juga pemahaman tentang biomarker dan
penggunaannya di dalam
geokimia petroleum (bersifat pendahuluan).
	4

	13
	Biomarker (2)
	- Sterana, untuk petunjuk:
- Kematangan
- Lingkungan pengendapan
	Idem
	4

	14
	Biomarker (3)
	- Triterpana, untuk petunjuk:
- Kematangan
- Lingkungan pengendapan
	Idem
	4

	15
	Contoh data geokimia di
Indonesia
	- Latihan dan pembahasan data gabungan kerogen dan
biomarker
	- Pengevaluasian
	

	16
	UJIAN AKHIR
SEMESTER
	
	
	
























[bookmark: _Toc488863643]GL4032 Pengantar Eksplorasi Geokimia

	Kode:
GL4032
	Kredit :
2 SKS
	Semester : Ganjil
	Bidang Pengutamaan:
Geologi
	Sifat:
Pilihan

	Sifatkuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Pengantar Eksplorasi Geokimia

	SilabusRingkas
	Dalam kuliah dibahas tentang kelimpahan, distribusi, dan migrasi unsur-unsur bijih, atau unsur yang berasosiasi dengan bijih, dengan tujuan mendeteksi keberadaan bijih dan mengetahui sistem geokimia pembentukannya.

	SilabusLengkap
	Dalam kuliah dibahas tentang sejarah perkembangan eksplorasi geokimia inorganik ; tinjauan tentang lingkungan geokimia primer dan lingkungan geokimia sekunder meliputi proses pengayaan epigentik dan supergen, juga  mengenai pelapukan batuan, dan sistem disperse unsur ; prinsip-prinsip dasar eksplorasi geokimia, penggunaan pathfinder dan anomali kandungan unsur ; geokimia panasbumi, aspek polusi, teknik sampling pada soil dan pada aliran sungai, serta interpretasi terhadap data geokimia.

	TujuanInstruksionalUmum (TIU)
	· 

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa memahami tentang keberadaan unsur dan mobilisasinya mengikuti pola dispersi berdasarkan sifat kimia lingkungan dan komponennya, dan bagaimana memanfaatkan pola dispersi yang terbentuk untuk mengekplorasi cebakan mineral ekonomis, beserta berbagai teknis pengambilan sampel dan metode analisisnya.

	Mata KuliahTerkait
	Geokimia Umum
	

	
	Petrologi
	

	Pustaka
	1. Andrews JE, Brimblecombe P, Jickells TD & Liss PS, 1996, An Introduction to Environmental Chemistry, Blackwell Science, Oxford, UK
2. Ellis AJ & Mahon WAJ, 1977, Chemistry & Geothermal Systems, Acad Press, New York
3. Govett G.J.S., 1994, Handbook of Exploration Geochemistry, volume-6 : Drainage Geochemistry, Elsevier, Amsterdam
4. Joyce AS, 1984, Geochemical Exploration, Austr Min Found. Inc., Melbourne, Australia
5. Levinson AA, 1979, Introduction to Exploration Geochemistry, Applied Publ Ltd., USA.
6. Nicholson K, 1993, Geothermal Fluids: Chemistry & Expl. Techniques, Spg-Verlag, Berlin
7. Rose A.W., Hawkes H.E & Webb J.S., 1979, Geochemistry in Mineral Exploration, Academic Press, London, UK






	Mg#
	Topik
	Sub Topik
	Capaian Belajar Mahasiswa
	Sumber Materi

	1
	Pendahuluan
	-Sistem perkuliahan & referensi
-Peran geokimia dalam eksplorasi
-Pengertian & prinsip-prinsip dasar
	-Mahasiswa mengetahui aturan main perkuliahan, sistem penilaian, pustaka rujukan.
-Mahasiswa mendapat gambaran materi kuliah dan kegunaan mengikuti kuliah ini.
	Buku-7
Buku-4

	2
	Sistem geokimia
dan dispersi
di kedalaman
	-Distribusi unsur di mineral & bat. Beku, asosiasi geokimia & provinsi metalogenik
-Pathfinder, indikator, unsur target, nilai anomali & latar-belakang
	-Mahasiswa mengerti dasar keberadaan unsur pada saat batuan terbentuk serta modifikasi komposisi yang menyertainya. Mengenal adanya asosiasi serta pemanfaatannya untuk eksplorasi.
	Buku-7
Buku-4

	3
	
	-Pengertian & pengenalan dispersi
-Mekanisme dispersi: difusi, aureole, leakage
-Dispersi skala lokal & regional
	
	Buku-7
Buku-4

	4
	Sistem geokimia
dan dispersi
di  permukaan
	-	Pelapukan kimia & fisika, biologi
-	Peranan air, sistem pH-Eh
-	Adsorpsi & mobilitas unsur
	-Mahasiswa memahami proses-proses di permukaan yang memodifikasi komposi batuan, peranan komponen atmosfir dan biosfir dalam desintegrasi batuan.
	Buku-7
Buku-4

	5
	
	-	Proses pelapukan & pembentukan soil
-	Klasifikasi soil
	-Mahasiswa mengetahui prinsip dasar pelapukan, mengenali karakteristik soil dan mampu mengklasifikasikannya
	Buku-7
Buku-4

	6
	
	-Kesetimbangan kimia di permukaan
-Pola dispersi & variasi keberadaan anomali


	-Mahasiswa mengetahui prinsip kimia yang menyebabkan terjadinya dispersi unsur, pola dispersi, serta bagaimana memanfaatkannya.
	Buku-7
Buku-4

	7
	Ujian Tengah Semester (UTS)

	8
	Eksplorasi mineral
	-Latar belakang & survai orientasi
-Pola kontaminasi & provinsi geokimia 
-Nilai anomali, ambang & latarbelakang
	-Mahasiswa mengetahui dan mampu menjelaskan pola distribusi unsur berkaitan dengan prosaes pelapukan di dekat permukaan, dan dengan memanfaatkan pengetahuan tentang pola dispersi unsur dapat mengaplikasikan berbagai metoda sampling, pengolahan data, menentukan abatas anomali, serta penyajiannya dalam bentuk peta dan diagram.
	Buku-7

	9
	
	-	Metoda percontohan & interpretasi : batu, soil/tanah, BLEG, air, gas, vegetasi.
	
	Buku-7
Buku-4

	10
	
	-Metoda percontohan dan interpretasi : sedimen sungai, mineral berat.
	
	Buku-3

	11
	
	-Pengolahan data : Penentuan nilai ambang, anomali, interpretasi, teknis penyajian data
-Responsi/studi kasus
	
	Buku-7
Buku-4

	12
	Geokimia dalam sistem  alterasi
	-Alterasi & kehadiran mineral lempung
-Peran suhu, pH-Eh, pola substitusi & hasilnya
-Responsi/studi kasus
	-Mahasiswa mengetahui dan mampu menjelaskan pola distribusi unsur berkaitan dengan proses alterasi pada P-T tinggi, pola dispersi unsur,  metoda sampling, pengolahan data, batas anomali serta penyajiannya
	Buku-7
Buku-2
Buku-5

	13
	Geokimia air dan sistem panasbumi
	-Sistem kimia panasbumi
-Alterasi dan gejala permukaan
-Metoda penyontohan, analisis & interpretasi        
	 -Mahasiswa mengetahui karakteristik sistem kimia panasbumi, pola pola dispersi unsur, karakteristik air panasbumi, serta metoda penghitungan kondisi reservoir
	Buku-6
Buku-2

	14
	
	-Responsi kasus di beberapa lapangan panasbumi
	
	

	15
	Limbah dan pencemaran
(padat, cair dan gas)
	-Pengertian limbah & pencemaran
-Sumber limbah dan batasan pencemaran
-Indikasi & dampak pencemaran air dan tanah
-Indikasi & dampak pencemaran  tanah dan udara
	-Mahasiswa mengetahui dan mampu menjelaskan pengertian limbah dannppengaruhnya pada lingkungan melalui media air, tanah atau udara. Pengenalan gejalanya serta pola distribusi unsur kontaminannya.
	Buku-7
Buku-2
Buku-5

	16
	Ujian Akhir Semester
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	Sifatkuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Geokimia Panas Bumi

	SilabusRingkas
	Pada kuliah ini diberikan tentang peranan kimia fluida dalam sistem panasbumi (hidrotermal), yaitu jenis, komposisi, asal dan distribusi fluida  hidrotermal untuk mengetahui kondisi fluida reservoar.

	SilabusLengkap
	Kuliah ini menekankan tentang peranan kimia dalam  eksplorasi  dan eksploitasi system panasbumi. Kuliah ini dimulai dengan pengenalan jenis, komposisi, asal dan distribusi fluida panas bumi. Selanjutnya dibahas tentang : pengaruh proses boiling, pencampuran dan kondensasi pada komposisi fluida panas bumi; memprediksi temperatur reservoir berdasarkan komposisi air dan gas; pengetahuan tentang isotop stabil yang digunakan pada sistem panasbumi.

	TujuanInstruksionalUmum (TIU)
	· Memberi pengetahuan tentang berbagai sistem panasbumi, terutama yang didominasi air dan uap yang banyak ditemukan di Indonesia. 
· Memberi pengetahuan tentang sifat-sifat kimia fluida panasbumi dan pemanfaatannya (misalkan untuk geotermometer, prediksi pembentukan scaling dan monitoring sumur produksi).

	Luaran
(Outcomes)
	· Mahasiswa mengetahui berbagai tipe fluida panasbumi  berdasarkan analisa kimia fluida. 
· Mahasiswa dapat menginterpretasi kondisi reservoar panasbumi dan menginterpretasi proses yang dialami fluida panasbumi selama perjalanannya ke permukaan. 
· Mahasiswa dapat memprediksi proses yang akan berlangsung bila fluida panasbumi dieksploitasi

	Mata KuliahTerkait
	Geokimia Umum
	

	
	Vulkanologi dan Geotermal
	

	Pustaka
	8. Ellis, A.J. and Mahon, W.A.J., 1977. Chemistry and Geothermal System. Academic Press, New York.
9. Henley, R.W., Truesdell, A.H., Barton Jr., P.B., Whitney, J.A., 1984, Fluid-Mineral Equilibria in Hydrothermal Systems, Society of Economic Geologists Guidebook Series Volume 1.
10. D'Amore, F.,  1992,  Applications of geochemistry in geothermal reservoir development, UNITAR/UNDP Centre on Small Energy Resources.; United Nations Institute for Training and Research.
11. Fridriksson, T.,  Ármannsson, H., 2007,  Application of Geochemistry in Geothermal Resource Assessments, Presented at Short Course on Geothermal Development in Central America – Resource Assessment and Environmental Management, organized by UNU-GTP and LaGeo, in San Salvador, El Salvador.
12. Ármannsson, H., 2009,  Application of Geochemical Methods in Geothermal Exploration, Presented at Short Course IV on Exploration for Geothermal Resources, organized by UNU-GTP, KenGen and GDC, at Lake Naivasha, Kenya.
13. Nicholson, K., 1993. Geothermal Fluids : Chemistry and Exploration Techniques. Springer-Verlag, Berlin.
14. 































SATUAN ACARA PERKULIAHAN (SAP)

	Mg#
	Topik
	Sub Topik
	Capaian Belajar Mahasiswa
	Sumber Materi

	1
	Pendahuluan
	- Silabus dan tujuan perkuliahan. 
- Daftar pustaka yang digunakan. 
- Persentase penilaian.
	- Memahami tujuan kuliah, isi kuliah (topik bahasan tiap 
minggu), cara evaluasi, aturan, referensi.
	1,2,3

	2
	Review: Sistem Hidrotermal
	- Sistem hidrotermal 
- Manifestasi permukaan
	- Mahasiswa mereview pola hidrologi sistem dan karakteristik 
air panas bumi.
	3

	3
	Fluida hidrotermal
	- Pengambilan sampel air 
- Analisa air  
- Presisi dan akurasi 
- Significant figure
	- Mahasiswa mengetahui cara melakukan pengambilan 
sampel dan analisis kimia.
	1,2,3

	4
	Geotermometer
	- Kelayakan hasil analisa 
- Fluida panas bumi: jenis, asal dan distribusi
	· Mahasiswa mengetahui distribusi fluida panas bumi sesuai sistem panas buminya. 
· Mahasiswa mengetahui cara pengambilan sampel dan analisa laboratorium untuk mengetahui komposisi kimia air, serta menguji kelayakan hasil analisa kimia.
	1,2,3

	5
	Geoindikator
	- Diagram Cl-Li-B 
- Diagram K-Na-Mg 
- Rasio unsur 
- Lain-lain
	Mahasiswa mengetahui cara memprediksi kondisi reservoir 
berdasarkan komposisi kimia air dan gas.
	1,2,3

	6
	Survei Gas Panas Bumi
	- Jenis, asal dan distribusi gas panas bumi 
- Pengambilan sampel gas 
- Analisa gas 
- Geotermometer gas
	- Mahasiswa mengetahui asal, jenis dan distribusi gas panas 
bumi. 
- Mahasiswa mengetahui cara pengambilan sampel gas dan 
analisa laboratorium untuk mengetahui komposisi kimia gas 
secara kuantitatif.
	1,2,3

	7
	Survei geokimia air dan gas
	- Studi kasus
	- Mahasiswa mengetahui cara enginterpretasi data kimia air 
dan gas, serta membuat model konseptual sederhana.
	

	8
	Ujian Tengah Semester (UTS)

	9
	Boiling sebagai proses utama 
pada fluida panas bumi
	- Boiling: single/multiple 
- Perhitungan konsentrasi fluida reservoar
	- Mahasiswa mengetahui pengaruh proses boiling terhadap 
perubahan kimia air. 
- Mahasiswa dapat memprediksi karakteristik fluida di 
reservoir.
	1,2,3

	10
	Mixing sebagai proses utama 
pada fluida panas bumi
	- Mixing dan kondensasi 
- Perhitungan konsentrasi fluida reservoar
	- Mahasiswa mengetahui pengaruh proses mixing terhadap 
perubahan kimia air. 
- Mahasiswa dapat memprediksi karakteristik fluida di 
reservoir.
	

	11
	Isotop stabil 
18O dan 
2H
	- Pengambilan sampel dan analisis 
- Isotop 18O, 2H dan 3H 
- Interpretasi data
	- Mahasiswa mengetahui cara memplot data isotop 
18O dan 
2H dan menginterpretasi data isotop stabil.
	

	12
	Survei tanah dan udara tanah
	- Survei tanah 
- Survei udara tanah 
- Studi kasus
	- Mahasiswa mengetahui latar belakang dan metodologi 
melakukan survei tanah dan udara tanah untuk eksplorasi 
panas bumi.
	4

	13
	Kimia reservoir: skaling
	- Silika 
- Kalsit 
- Anhidrit 
- Logam sulfid
	- Mahasiswa dapat memprediksi terbentuknya skaling saat 
eksploitasi fluida hidrotermal.
	4

	14
	Kimia reservoir: monitoring
	- Kimia air 
- Kimia gas 
- Reinjeksi 
- Kontaminan alamiah dan perubahannya
	- Mahasiswa dapat memprediksi perubahan di reservoir 
berdasarkan perubahan kimia air dan gas. 
- Mahasiswa dapat memprediksi perubahan kimia di reservoir 
akibat fluida reinjeksi.
	4

	15
	Kimia produksi
	- Case study kimia produksi suatu lapangan 
geotermal
	- Mahasiswa dapat melakukan monitoring kimia reservoir dan 
memprediksi perubahan yang terjadi, termasuk potensi 
skaling. 
	

	16
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	Sifatkuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Geologi Material Industri

	SilabusRingkas
	Mata-kuliah geologi material Industri   cabang   dari endapan mineral yang umumnya berkaitan dengan mineral dan   industri non logam. Dalam mata kuliah ini akan dibahas genesa,  konsep  eksplorasi,  pengkajian  dan  evaluasi  keekonomian  serta  proses  hilir material industri.

	SilabusLengkap
	Geologi mineral industry adalah batuan atau mineral yang terdapt di alam yang mempunyai nilai ekonomi tepati selain mineral logam, mineral energy dan batumulia dan kegunaan akhirnya bukan untuk logam. Spektrum utama kuliah ini adalah konsisi fisika kimia dan keterdapatan  geologi,  kegunaan,  konsep  eksplorasi  and  eksploitasi,  pengkajian  dan evaluasi keekonomian dan proses hilirnya. Topik  utama mineral industri antara lain terkait dengan industry abrasive, refraktori, elektronik semi-konduktor, kimia, gelas dan keramik, material kobstruksi dan industry pertanian.

	TujuanInstruksionalUmum (TIU)
	

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa memahami dan mengerti mengenai jenis-jenis material bahan galian mineral dan batuan untuk kebutuhan berbagai industri. Pemahaman meliputi berbagai keunggulan sifat fisik dan kimia mineral-mineral, genesis dan kiat-kiat eksplorasinya. Beberapa industri yang  sangat  membutuhkan  baku  mineral  antara  lain  adalah  industri-industri  baja, elektronik, keramik dan gelas, semen, refraktori, pupuk, energi terbarukan dan nuklir, kimia dan kesehatan. Selain itu materi akan dilengkapi dengan pengetahuan eksplorasi dari hulu hingga  proses  dalam  industri  dibagian  hilir.  Dalam  perkuliahan  ini  akan  diusahakan ekskursi ke tambang-tambang mineral industri dan pabrik-pabrik terkait seperti pabrik baja, keramik, gelas dan semen.

	Mata KuliahTerkait
	
	

	
	
	

	Pustaka
	15. Bateman AM & Jensen ML., (1981) Economic Mineral Deposits, John Wiley & Sons, Singapore
16. Evans, AM, (1992) Ore Geology and Industrial Minerals, An Introduction, Blackwel Sci. Pub., London
17. Gocht, W., 1974, Handbuch der Metallmarkte, Springer Verlag, Germany, p.380
18. Gocht WR., Zantop H., Eggert RG., 1988, International Mineral Economics, Springer Verlag, Berlin-Heidelberg, Germany, 271pp.
19. Guilbert, JM. And Park Jr., CF., 1986, The Geology of Ore Deposits, Freeman &  Co., NY., 985pp.
20. Hughes, D., (1987), Igneous Rocks, Elsevier., Holland.
21. Klein C. And Hurlbut Jr. C., 1985, Manual of Mineralogy, 20th edt., John Willey & Sons, USA
22. Lentz DR., 1998., Mineralized Intrusion-Related Skarn Sytems., Min. Assoc. Canada, Short Course, Vol. 26., Quebec, 665pp.
23. Kitaisky, YD., 1965, Prospecting for Minerals, Moscow, USSR, p.207.
24. Loucks R.G., & Sarg, J.F., ; 1993, Carbonate Sequence Stratigraphy;AAPG Mem. 57
25. Modern Materials, 1987, Scientific American, Spec. Edt., Heidelberg, Germany, 148pp
26. Moon, CJ., Michael KG., Whateley & Evans AM., 2006, Introduction to Mineral Exploration, 2nd Edt., Blackwell Pub., Hongkong
27. Patterson, SH., Horace F., Kurtz, Olson JC., and Neeley CL., 1986, World Bauxite Recources., USGS Prof. Paper 1076-B., Washington, 151pp.
28. Scholle P.A., Bebout, D.G., Moore C.H; 1983, Carbonate Depositional Environtment, in AAPG Memoir 33
29. Shelley, D., (1993), Igneous and Metamorphic Rocks Under the Microscope, Chapman & Hall, GB
30. Tucker,  M.E., 1991, Sedimentary Petrology, Blackwell Sci. Pub., London., p.260
31. Valeton, I., 1972, Bauxites, Elsevier, Amsterdam, 226pp.
32. Varenstov, IM., 1964, Sedimetary Manganese Ores., Elsevier, Amsterdam, p.119
33. Whitney, JA., and Naldrett, AJ., 1989, Ore Deposition Associated with Magmas, Rev. In Econ. Geol. V. 4., SEG, Texas, USA.,250pp.



SATUAN ACARA PERKULIAHAN (SAP)

	Mg#
	Topik
	Sub Topik
	Capaian Belajar Mahasiswa
	Sumber Materi

	1
	Pendahuluan
	- Tujuan kuliah, konsep industri mineral riset dan teknologi mineral dari hulu hingga hilir,
aturan perkuliahan & literature
	- Pengetahuan
	

	2
	Genesis mineral dan
batuan
	- Pengenalan mineral dan batuan sedimen,beku & metamorfosa
serta genesisnya.
	- Pengetahuan
	

	3
	Mineral Industri Baja
	- Genesis, konsep eksplorasi mineral logam besi dan
campurannya (alloy) untuk baja.
	- Pengetahuan
	

	4
	Mineral Industri Logam
bukan Besi
	- Guna logam bukan besi, genesis, kiat eksplorasi,
penambangan dan industri.
	
	

	5
	Mineral Industri
Elektronik
	- Mineral untuk mikroelektronik, telekomunikasi, informatik dan energi
	- Pengetahuan
	

	6
	Mineral Industri Keramik
	- Jenis keramik dan gelas, Mineral utama & aksesoris industri keramik, genesis & ekplorasi.
	
	

	7
	UJIAN TENGAH
SEMESTER
	
	
	

	8
	Mineral Industri
Refraktori
	- Mineral dan jenis refraktori, genesis dan kiat eksplorasi.
	
	

	9
	Ekskursi ke tambang galian industri pabrik
keramik dan semen.
	- Ekskursi ke tambang mineral industri dan kunjungan ke pabrik
baja Karakatau Steel, Semen, dan Keramik.
	- Pengetahuan
	

	10
	Mineral Industri Pupuk
	- Fertilizer minerals genesis dan ekplorasi.
	- Pengetahuan
	

	11
	Mineral Industri Nuklir
	- Mineral radioaktif r inti dan konstruksi reactor nuklir. Eksklursi ke BATAN Bandung
	- Pengetahuan
	

	12
	Mineral Industri Kimia dan Kesehatan
	- Mineral untuk pewarna dan kimia, fuller, peralatan dan
konsumsi kesehatan
	- Pengetahuan
	

	13
	Mineral Industri
Teknologi Canggih & Militer
	- Mineral ringan, tahan panas, super-conduc tor, kekerasan
tinggi,  elastisitas tinggi, genesis
& eksplorasi. Ekskursi ke
PINDAD
	- Pengetahuan
	

	14
	Evaluasi
	- Rangkuman mineral industri dari hulu hingga hilir.
	- Pengetahuan
	

	15
	UJIAN AKHIR
SEMESTER
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	Sifatkuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Geologi Panas Bumi

	SilabusRingkas
	Kuliah ini menekankan tentang peranan geologi, geofisika dan geokimia dalam sistem panasbumi. Didahului dengan pengenalan tentang sistem panasbumi dan diakhiri dengan survei eksplorasi panasbumi.

	SilabusLengkap
	Kuliah ini memperkenalkan berbagai metode eksplorasi geologi, geofisika dan geokimia pada sistem panasbumi, khususnya sistem hidrotermal.
Geologi akan membahas tentang survei yang dilakukan selama eksplorasi panasbumi. Lebih lanjut akan diberikan pengetahuan tentang alterasi hidrotermal, terutama tentang mineral-mineral yang umumnya muncul pada sistem panasbumi.
Geofisika akan membahas tentang survei yang dilakukan selama eksplorasi panasbumi. Kompilasi antara anomali geofisika, sifat fisik batuan, dan kondisi geologi akan diberikan selanjutnya.
Geokimia akan membahas tentang survei yang dilakukan selama eksplorasi panasbumi. Tipe, jenis, komposisi, asal dan distribusi fluida panasbumi diberikan selanjutnya.

	TujuanInstruksionalUmum (TIU)
	

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa  mengetahui  berbagai  tahap  eksplorasi  panasbumi  dan  metode  geologi, geofisika dan geokimia yang digunakan. Mahasiswa dapat mengkompilasi data geologi, geofisika dan geokimia untuk eksplorasi pendahuluan suatu lapangan panasbumi.

	Mata KuliahTerkait
	
	

	
	
	

	Pustaka
	1. Wohletz,  K.  and Heiken,  G.,  1992.  Volcanology and Geothermal  Energy.  Univ.  of California Press.
2. Kingston-Morrison, 1995. An Introduction to Geothermal System. Kingston-Morrison, Auckland, NZ.
3. Sigurdsson, H., Houghton, B.F., McNutt, S.R., Rymer, H. dan Stix, J. (eds.), 2000. Encyclopedia of Volcanoes, Academic Press, New York.
4. Ellis, A.J. and Mahon, W.A.J., 1977. Chemistry and Geothermal System. Academic Press, New York.
5. Nicholson,  K.,  1993.  Geothermal  Fluids  :  Chemistry  and  Exploration  Techniques. Springer-Verlag, Berlin.







SATUAN ACARA PERKULIAHAN (SAP)

	Mg#
	Topik
	Sub Topik
	Capaian Belajar Mahasiswa
	Sumber Materi

	1
	Pendahuluan
	- Silabus dan tujuan perkuliahan.
- Daftar pustaka yang digunakan.
- Persentase penilaian.
	- Mahasiswa mengetahui tujuan kuliah, daftar pustaka yang
digunakan dan dapat menghitung presentase
penilaian.
	

	
	Sistem geotermal
	- Pembagian sistem geotermal
- Penyebaran lapangan geotermal di dunia dan Indonesia
- Utilisasi energi geotermal
	- Mahasiswa mengetahui penyebaran lapangan geotermal di dunia dan Indonesia, tahap
eksplorasi dan pengembangan,
dan utilisasinya.
	1, 2

	2
	Sistem hidrotermal
	- Sistem berputar dan tersimpan
- Sistem  temperatur  rendah  dan tinggi
- Sistem di relief rendah/datar dan tinggi
- Sistem yang didominasi air dan uap.
	- Mahasiswa dapat membedakan sistem-sistem panasbumi dan
menyebutkan beberapa
karakteristiknya.
	1, 2, 3

	3
	Geologi Geotermal
	- Peranan     geologi     (termasuk geofisika & geokimia) dalam eksplorasi geotermal
- Manifestasi      panasbumi      di permukaan
	- Pengetahuan tentang berbagai jenis manifestasi panasbumi yang muncul di permukaan dan bagaimana memetakannya.
	1, 2, 3

	4
	Pemetaan di daerah
geotermal
	- Foto udara dan citra/landsat
- Pemetaan       &       rekonstruksi penampang
- Sampling
	- Pengetahuan tentang survei pendahuluan (eksplorasi) geologi yang sering dilakukan di
daerah geotermal.
	1, 2, 3

	5
	Survei Geofisika di
daerah geotermal
	- Survei gaya berat
- Survei tahanan jenis
- Survei lain
	- Pengetahuan tentang survei geofisika yang sering dilakukan di daerah geotermal.
	2, 3

	6
	Survei Geokimia di
daerah geotermal
	- Sampling dan analisa kimia
	- Pengetahuan tentang cara melakukan pengambilan sampel, preparasi sampel dan
analisa kimia
	2, 3

	7
	Survei Geologi
Terintegrasi di daerah geotermal
	- Case study
	- Pengetahuan bagaimana melakukan survei pendahuluan (eksplorasi) di daerah
geotermal.
	1, 2, 3

	8
	UJIAN TENGAH
SEMESTER
	
	
	

	9
	Geokimia Geotermal: air
	- Tipe,  jenis  dan  distribusi fluida geotermal
	- Pengetahuan tentang asal, perubahan dan distribusi fluida
geotermal.
	4, 5

	10
	Geokimia Geotermal: gas
	- Komposisi  dan  pengaruh  gas pada sistem geotermal
	- Pengetahuan tentang pengaruh gas pada sistem geotermal.
	4, 5

	11
	Geotermometer
	- Geotermometer air
- Geotermometer gas
	- Pengetahuan dan kemampuan untuk mengperkirakan
temperatur reservoir berdasarkan kandungan kimia air dan gas.
	4, 5

	12
	Alterasi hidrotermal:
perubahan sifat fisik batuan
	- Perubahan   sifat   fisik   batuan sebagai dasar interpretasi survei
geofisika
	- Kemampuan untuk menginterpretasi hasil survey geofisika berdasarkan alterasi yang terbentuk di bawah
permukaan.
	1, 2, 4, 5

	13
	Alterasi hidrotermal:
perubahan mineralogi
	- Alterasi di/dekat permukaan
- Alterasi bawah permukaan
	- Pengetahuan tentang alterasi yang terjadi akibat interaksi fluida geotermal di permukaan dan di bawah permukaan.
	1, 2, 4, 5

	14
	Geotermometer mineral
	- Geotermometer               mineral lempung
- Geotermometer kalk-silikat
- Geoindikator mineral lain
	- Pengetahuan dan kemampuan untuk mengperkirakan
temperatur reservoir
berdasarkan kehadiran mineral hidrotermal.
	1, 2, 4, 5

	15
	Survei lain yang sering
dilakukan di daerah geotermal
	- Volkanostratigrafi
- Hidrogeokimia
- Survei udara tanah
	- Pengetahuan tentang survei yang sering dilakukan pada tahap eksplorasi di daerah geotermal.
	1, 2, 3, 4, 5

	16
	UJIAN AKHIR
SEMESTER
	
	
	
















[bookmark: _Toc488863647]GL4043 Endapan Mineral Hidrotermal
	Kode:
GL4043
	Kredit :
2 SKS
	Semester : Ganjil
	Bidang Pengutamaan:
Geologi
	Sifat:
Pilihan

	Sifatkuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Endapan Mineral Hidrotermal

	SilabusRingkas
	Mata kuliah ini diutamakan bagi mahasiswa yang ingin mendapatkan kuliah khusus dalam mineralisasi yang berasosisi dengan sistem-sistem yang penting dalam hidrotermal. Tujuan utama perkuliahan ini adalah untuk memberikan pemahaman komprehensif sistim hidrotermal yang terdiri dari kemungkinan dan bentuk endapan, produk mineralisasi, model genesis mineralisasi dan proses-proses geotektonik yang berasosisi dengan mineralisasi.

	SilabusLengkap
	Aktifitas hidrotermal dalam arti yang lebih luas, mempunyai arti yang sangat penting bagi ruang lingkup dan jenis endapan mineral yang sangat besar. Dalam studi endapan mineral hidrotermal, target utamanya adalah mengerti dasar-dasar model proses genesis dan juga pembetukan mineral yang dapat diterangkan dengan melalui observasi empiris dan memungkinkan pengenalan tipe endapan yang sesuai dengan kerangka geotek- tonik lokal dan global. Untuk menjawab informasi diatas dibutuhkan a.l.:
1.   Asal muasal dan komposisi larutan bijih
2.   Kondisi fisika-kimia larutan, transport dan pengendapan
3.   Temperatur, tekanan dan kedalaman pembentukan mineral bijih.
4.   Sumber dari logam pada bijih terkandung.
5.   Proses alterasi dan metasomatosa
6.   Structure dan geologi local daerah setempat
7.   Regional geologi dan posisi tektonik
8. Asal muasal dan evolusi magma atau sumber panas yang menghasilkan proses atau sistem hidrotermal
Seperti yang telah dijelaskan diatas, salah satu tujuan utama adalah membangun suatu model  endapan  hidrotermal.  Suatu  model  mineralisasi  hidrotermal  menggambarkan
karatistik utama suatu kelompok kelas endapan mineral hidrotermal. Kuliah dimulai dengan hidrotermal magmatic dalam, seperti greisens, dilanjutkan dengan   endapan porfiri dan
yang terkait seperti skarn, sistem geothermal dan epitermal aktif serta fosil (purba), sulfide masif volkanogenik dan tipe Kuroko, sedimen ekshalatif, hidrotermal aktif yang berasosiasi
dengan rekahan atau pemekaran lantai samudra.

	TujuanInstruksionalUmum (TIU)
	

	Luaran
(Outcomes)
	Pemahaman komprehensif genesis dan konsep-konsep eksplorasi endapan hidrotermal

	Mata KuliahTerkait
	
	

	
	
	

	Pustaka
	1. Bateman AM & Jensen ML., (1981) Economic Mineral Deposits, Jhon Wiley & Sons, Singapore
2. Evans, AM, (1992) Ore Geology and Industrial Minerals, An Introduction, , Blackwel Sci. Pub., London
3. Guilbert, JM & Park, Jr. CF., (1986) The Geology of Ore Depsits, Freeman, NY.
4. Hedenquist JF, (1990), Epithermal Gold Mineralization of the Circum Pacific Vol I & II, Elsevier
5. Pirajno, F, (1990), Hydothermal Mineral Deposits, Springer Verlag.







































	Mg#
	Topik
	Sub Topik
	Capaian Belajar Mahasiswa
	Sumber Materi

	1
	Pendahuluan
	- Aturan perkuliahan dan ujian
- Tujuan kuliah
- Literatur
	- Pengetahuan
	

	2
	Sejarah Industri & Eksplorasi Mineral
Logam Dasar dan Mulia
	- Kilas     balik     kaitan     antara kebutuhan logam dan eksplorasi
	- Pengetahuan
	

	3
	Klasifikasi Endapan
Hidrotermal
	- Magmatik, Metamorfik
- Lindgren, Schneiderhorn
- Metalogenesa, Tektonik
	- Pengetahuan
	

	4
	Alterasi Hidrotermal
	- Klasifikasi,  proses,  pengenalan aplikasi eksplorasi
	- Pengetahuan
	

	5
	Mineralisasi Hidrotermal
yang berasosiasi dengan batuan asam plutonik
	- Klasifikasi batuan asam
- Endapan Sn, Ta, Nb, Li, Zr, U & Th, REE, Au-Ag
	- Pengetahuan
	

	6
	Mineralisasi Hidrotermal
yang berasosiasi dengan volkanik asam
	- Volkanisme  batuan  asam  dan mineralisasi logam Hg, Pb, Zn, Au-Ag
	- Pengetahuan
	

	7
	Endapan Mesotermal
Porfiri I
	- Definisi     Porfiri     ,     Sejarah eksplorasi, Genesis porfiri
	- Pengetahuan
	

	8
	Endapan Mesotermal
Porfiri II
	- Porfiri  Tembaga,  Molybdenum, Au & Ag
	- Pengetahuan
	

	9
	UJIAN TENGAH
SEMESTER
	
	
	

	10
	Endapan Epithermal I
	- Definisi,   Klasifikasi   Ciri-ciri   & Genesis Au- Ag
	- Pengetahuan
	

	11
	Endapan Epithermal II
	- Metalogenesa,   Volkanisma,   & Tectonik
	- Pengetahuan
	

	12
	Ekskursi Ephitermal
	- Pongkor,               Pangalengan, Cikondang, Cineam
	- Ekskursi    Endapan    Epitremal
JABAR
	

	13
	Diskusi Interaktif setelah
Ekskursi
	- Analisis Model Endapan
	- Pengetahuan    &    uji    praktis lapangan
	

	14
	Submarine Hydrothermal
Mineralization
	- Definisi,  Kuroko,  Bessi,  MVT, Broken Hill, Sangkaropi
	- Pengetahuan
	

	15
	UJIAN AKHIR
SEMESTER
	
	
	

	16
	
	
	
	




















[bookmark: _Toc488863648]GL4051 Stratigrafi Analisis
	Kode:
GL4051
	Kredit :
2 SKS
	Semester : Ganjil
	Bidang Pengutamaan:
Geologi
	Sifat:
Pilihan

	Sifatkuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Statrigrafi Analisis

	SilabusRingkas
	Stratigrafi Analisis ini ditujukan, terutama untuk keperluan, baik explorasi maupun pengembangan Lapangan Migas, akan tetapi dapat diaplikasikan juga untuk pencarian air subsurface  dan  mineral  ekonomis  yang  berada  didalam  batuan  sediment.  Data  yang dipakai dalam analisis ini berupa data singkapan batuan, well-log, dan penampang seismic

	SilabusLengkap
	Ilmu stratigrafi telah mengelami perkembangan secara pesat yang dipicu oleh kebutuhan akan industri Migas dan lainnya. Salah satu dari penerapan stratigrafi dalam industri migas adalah mengetahui geometri, distribusi, dan kontinuitas reservoir. Dengan mengetahui genesa batuan reservoir maka, cadangan cebakan migas atau mineral bijih lainnya dapat diprediksi volumenya. Stratigrafi Analisis ini ditujukan, terutama untuk keperluan, baik explorasi maupun pengembangan Lapangan Miga, akan tetapi dapat diaplikasikan juga untuk pencarian air subsurface dan mineral ekonomis yang berada didalam batuan sediment. Data yang dipakai dalam analisis ini berupa data singkapan batuan, well-log, dan penampang   seismic.   Penerapan   konsep   unit   genesa   ditujukan   untuk   mengetahui lingkungan pengendapan lapisan batuan, dari lingkungan darat (lluvial-fan, sungai, danau), transisi (pantai, dataran pasang-surut, delta), dan laut (laut-dangkal hingga laut-dalam. Dengan menggunakan Model Pemgendapan saat ini maka pengendapan batuan masa geologi lampau dapat diprediksi dan diinterpretasi.

	TujuanInstruksionalUmum (TIU)
	

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa memiliki pengetahuan tentang konsep Unit Genesa, dan Model Pengendapan masa kini dapat diterapkan untuk menginterpretasikan endapan batuan di masa geologi purba. Pada setiap penjelasan konsep akan diberikan contoh kasus yang sering terjadi di industri migas. Penerapan teknologi baru sebagai alat analisis stratigrafi diberikan dengan maksud memotivasi mahasiswa dalam mempelajari konsep unit genesa. Pada akhir kuliah diberikan latihan yang merupakan kasus nyata di Lapangan Migas di Indonesia.

	Mata KuliahTerkait
	
	

	
	
	

	Pustaka
	1. Bush, D.A (1973), Genetic Unit in Delta Prospecting, AAPG Bull.v.55, no.8
2. Reinech, H.G and Singh, I.B, (1973), Depositional Sedimentary Environment, Spinger
3. Reading, H.G (1981), Sedimentary Envirinment and Facies, BlackWell Sci.
4. Vissher, G.S, (1986), Exploration Stratigraphy, Penn Well Pub
5. Van  Wagoner,  J.C,  Posamentier,  H.W,  Compion,  K.M,  Rahmanian,  V.D,  (1990),bSiliciclastic Sequence Stratigraphy in Well-Log, core and outcrops: Concept for High- Resolution Correlation of time and space, AAPG, Method in Exploration, no.7.
6. Walker, R.G and James, N.P, (1992), Facies Models: Response to Sea-Level Change, Geol. Ass. Of Canada.





































SATUAN ACARA PERKULIAHAN (SAP)

	Mg#
	Topik
	Sub Topik
	Capaian Belajar Mahasiswa
	Sumber Materi

	1
	Sejarah dan
Perkembangan
Ilmu stratigrafi, tujuan dan kegunaan
	- Konsep       Dasar       Stratigrafi
Analisis
	- Mahasiswa mengerti batasan kajian, dan memahami
perkembangan konsep stratigrafi hingga aplikasinya
sampai saat sekarang
	

	2
	
	- Sejarah               perkembangan stratigrafi
	
	

	3
	
	- Aplikasi Stratigrafi Analisis
	- Menumbuhkan motivasi mahasiswa untuk meningkatkan
Satratigrafi Analisis dalam
industri migas, dan penggunaan teknologi canggih
	

	4
	
Konsep Cekungan
Sedimen
	- Konsep   Accomodation  Space, dan Genesa Cekungan
	- Mahasiswa mengerti tentang genesa cekungan tempat
batuan sediment diendapkan. Selain itu juga mengetahui
dinamika cekungan dari waktu
ke waktu.
	

	5
	Konsep Lingkungan
Pengendapan dan pengisian cekungan
	- Perubahan cekungan dan faktor
Allo- dan Autocycles
	- Mahasiswa faktor Allu- dan
Autucycles terhadap pola sedimentasi di lingkungan tertentu.
	

	6
	Konsep Unit Genesa
	- GIS vs GSS
- Sequence
	- Mahasiswa mampu mengidentifikasi genesa paket
lapisan batuan/kumpulan
lapisan batuan
	

	7
	
	- PAC’s dan Parasequence
	- Mahasiswa mampu melakukan analisis runtunan batuan secara
vertical dan mengiterpretasikan
lingkungan pengendapannya
	

	8
	
	- Model Fasies
	- Mahasiswa mampu melakukan analisis setiap lapisan batuan,
dan menggabungkannya
kedalam asosiasi fasies untuk menafsirkan lingkungan pengendapannya
	

	9
	UJIAN TENGAH
SEMESTER
	
	
	

	10
	Penerapan Konsep Unit
Genesa-1
	- Endapan Alluvial-fan
- Endapan Sungai
	- Mahasisiwa mengerti system pengendapan dan ciri-cirinya
serta modelnya
	

	11
	
	- Endapan Danau
	- Mahasiswa memahami proses pengendapan dan ciri-ciri, serta
modelnya
	

	12
	Penerapan Konsep Unit
Genesa-2
	- Endapan  Pantai  dominan  arus pasang-surut
	- Mahasiswa memahami proses pengendapan dan ciri-ciri, serta modelnya
	

	13
	
	- Endapan  Pantai  dominan  arus ombak
- Endapan  Pantai  dominan  arus sungai (Delta)
	- Mahasiswa mengetahui proses pengendapan, ciri-ciri dan
modelnya
	

	14
	Penerapan Konsep Unit
Genesa-3
	- Endapan laut-dangkal
	- Mahasiswa mengerti proses pengendapan, ciri-ciri, dan
modelnya
	

	15
	Penerapan Konsep Unit
Genesa-4
	- Endapan Laut-dalam (Turbidit)
	- Mahasiswa mengerti proses pengendapan, ciri-ciri dan
modelnya
	

	16
	UJIAN AKHIR
SEMESTER
	
	
	























[bookmark: _Toc488863649]GL4052 Geologi Well Logging
	Kode:
GL4052
	Kredit :
2 SKS
	Semester : Ganjil
	Bidang Pengutamaan:
Geologi
	Sifat:
Pilihan

	Sifatkuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Geologi Well Logging

	SilabusRingkas
	Membahas tentang berbagai jenis logging; logging Lumpur, logging Tali kawat Berbagai logging Tali kawat dan kegunaannya; log litologi, log porositas/ densitas log resestivitas. Analisis kandungan fluida formasi, perhitungan porositas, saturasi air, penentuan nilai ambang dll.

	SilabusLengkap
	Membahas  tentang  berbagai  jenis  loging;  loging  Lumpur  dan     logging  Tali  kawat. Pemhasan dimulai dengan pengenalan operasi pemboran dan operasi loging. Kemudian diperkenalkan dengan lingkungan lubang bor: Lumpur pemboran, mudcake, invaded zone flushzone dan non invaded zone. Topik mudlog yang mencakup;jenis Lumpur pemboran, sirkulasi lumpur pemboran, cutting, ROP, shows. Pembahasn mengenai log litologi; GR, SP dan perhitungan Vsh yang dilanjutkan dengan log image ;FMI, FMS, NMR.  Topik Resistivitas;  MSFL,  LLD,  Induction.  Log  porositas;  Sonic,  densitas  dan  perhitungan porositas. Perhitungan Saturasi air (Sw) penggunaan rumus dasar Archie, penggunaan rumus derivasinya, penentuan parameter Rw dengan berbagai metoda.

	TujuanInstruksionalUmum (TIU)
	

	Luaran
(Outcomes)
	Setelah mengikuti perkuliahan ini mahasiswa diharapkan mengerti tentang:
1.     Berbagai log dan kegunaanya
2.     Menghitung Saturasi air (Sw) dengan segala permasalahanya

	Mata KuliahTerkait
	
	

	
	
	

	Pustaka
	1. Adi Harsono, 1997, Evaluasi Formasi dan Aplikasi log, Slumberger Oilfield service
2. Geoge Asquith dan Charles Gibson, 1982Basic well log analysis for Geologist
3. Malcom Rider 2000, Geological Interpretation of Well log , Roselake house latheron wheel heitness Kaw 5 Scotland











SATUAN ACARA PERKULIAHAN (SAP)

	Mg#
	Topik
	Sub Topik
	Capaian Belajar Mahasiswa
	Sumber Materi

	1
	Pendahulan
	-  Ruang lingkup
-  Sistem penilaian
-  Tata tertib
	Memahami spektrum p isi kuliah
Memahami aturan permainan
	

	2
	Pengenalan operasi
pemboran
	-  Bor dan bagian-bagiannya
	Memahami operasi pemboran
dan bagaimana data diperoleh
	Buku I bab 1

	3
	Logging
	-  Pengertian, Operasi logging
-  Kegunaan
	
	Buku I bab 2 dan
Bab 3

	4
	Lingkungan lubang bor
	-  Lumpur pemboran, Mud cake
-  Invaded zone, Flush zone
-  Non Invaded zone
	Memahami model lubang bor dalam kaitanya dengan Lumpur
pemboran
	Buku I bab 2

	5
	Mud log
	-  Jenis lumpur pemboran
-  Sirkulasi lumpur pemboran
-  Cutting, ROP, Shows dll
	Memahami fungsi dari Lumpur
pemboran
	Buku III Bab

	6
	Log litologi
	-  Log Sinar gamma
-  Log SP
-  Perhitungan Vsh
	Memahami log apa saja yang
dapat digunakan untuk interpretasi litologi
	Buku I bab 7 dan
Bab 8

	7
	Log litologi
	-  FMI, FMS, NMR dll
	Memahami log apa saja yang dapat digunakan untuk
interpretasi litologi
	Buku III Bab

	8
	UJIAN TENGAH
SEMESTER
	-
	
	

	9
	Log resistivitas
	-  MSFL, LLD, Induction Log, Dll.
-  Metoda quick look
	Memahami log resistivitas dan
kegunaan utamanya
	Buku II Bab 3

	10
	Log porositas
	-  Log Sonic
-  Log Densitas
-  Penentuan harga porositas
	Memahami log apa saja yang
dapat digunakan untuk interpretasi porositas
	Buku II Bab 4,
Buku I bab 9

	11
	Perhitungan harga Sw
	-  Penggunaan     rumus     Dasar
Archie.
	Memahami bagaimana penggunaan rumus Archie pada
kondisi standar
	Buku I Bab 17
Buku II Bab 6

	12
	Perhitungan harga Sw
	-  Penggunaan   rumus   lain   dan syarat-syaratnya
	Memahami bagaimana
penggunaan rumus derivasi dari Archie dan kondisi yang disyaratkan
	Buku I Bab 17
Buku II Bab 6

	13
	Perhitungan harga Sw
	-  Penentuan harga Rw
-  Analisis air formasi
-  Penggunaan data log
	Memahami parameter dasar
yang digunakan dalam rumus perhitungan Sw
	Buku I Bab 17
Buku II Bab 6

	14
	Perhitungan harga Sw
	-  Penentuan harga a m dan n
-  Penentuan nilai ambang Sw
	Memahami parameter dasar
yang digunakan dalam rumus perhitungan Sw
	Buku I Bab 6

	15
	Analisi kualitas reservoir
	-  Log SP
-  Log Resistivitas
-  Mud log
-  Caliper
-  Dll
	Memahami penggunaan data log untuk deskripsi reservoir
	Buku I bab 19

	16
	UJIAN AKHIR
SEMESTER
	
	
	



































[bookmark: _Toc488863650]GL4053 Pengantar Stratigrafi Sekuen
	Kode:
GL4053
	Kredit :
3 SKS
	Semester : Ganjil
	Bidang Pengutamaan:
Geologi
	Sifat:
Pilihan

	Sifatkuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Pengantar Statigrafi Sekuen

	Silabus Ringkas
	Sebagai ilmu dasar dalam pemahaman geologi diperlukan pemahaman tentang batuan sedimen dan hubungannya dalam ruang dan waktu. Konsep dasar stratigrafi, proses stratigrafi dan rekontruksi lapisan batuan (PPS) merupakan bahasan utama dalam
matakuliah ini. 


	Silabus Lengkap
	Sebagai ilmu dasar dalam pemahaman geologi diperlukan pemahaman tentang  batuan sedimen dan hubungannya dalam ruang dan waktu. Konsep dasar stratigrafi, proses stratigrafi dan rekontruksi lapisan batuan (PPS) merupakan bahasan utama dalam matakuliah ini. Selanjutnya   pembagian kedalam unit stratigrafi: litostratigrafi, biostratigrafi dan Kronostratigrafi akan dibahas dalam Sandi Stratigrafi Indonesia. Untuk memahami ruang dan waktu maka konsep korelasi akan menjadi tujuan utama dalam mata kuliah Prinsip Stratigrafi. Sejarah geologi dan nilai keekonomian akan dibahas berdasarkan penampang korelasi. 

	TujuanInstruksionalUmum (TIU)
	Mahasiswa memahami aplikasi dari ilmu statigrafi, mahasiswa mampu menentukan urutan batuan secara vertical serta dapat menentukan hubungan lateral batuan. 

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa memiliki wawasan tentang hubungan lapisan batuan (strata) baik secara vertical maupun lateral. Mahasisiwa juga diberi pengertian tatacara penamaan satuan stratigrafi, khususnya litostratigrafi. Selain itu kecakapan membuat dan menyajikan urutan strata dan hubungannya secara lateral merupakan modal dasar dalam mengembangkan pengetahuan sejarah geologi dan nilai keekonomian suatu daerah tertentu. Demikian juga adanya kesadaran hubungan antara Prinsip Stratigrafi dan ilmu geologi lainnya akan mengembangkan pola pikir kreatif dan menyadari akan perlunya kerjasama melalui pendekatan berbagai disiplin ilmu geologi.

	Mata KuliahTerkait
	1. Sedimentologi
	

	
	
	

	Pustaka
	136. Dunbar,C.O and Rodgers,J (157), Principal of Stratigraphy
137. Schoch, R.M, (1989), Stratigraphy: Principal and Methods
138. Martodjojo, S dan Djuhaeni, (1996), Sandi Stratigrafi Indonesia





SATUAN ACARA PERKULIAHAN
	Mg#
	Topik
	Sub Topik
	Capaian belajar Mahasiswa
	Sumber Materi

	1
	Pendahuluan
	
· Pengertian

	









· Mahasiswa mengerti dan memahami peran dari statigrafi dalam ilmu
· Memberikan motivasi dan mahasiswa mapu menerapkan stratigrafi, baik dalam keilmuan maupun secara praktis
	


	2
	
	· Sejarah Perkembangan Statigrafi

	
	

	3
	
	· Aplikasi/Penerapan dan Kegunaanya
	
	

	4
	Hukum-hukum Dasar
	· Hukum steno hingga james hutton









	· Mahasiswa memahami konsep/hokum-hukum dasar, baik hukum dasar geologi secara keseluruhan maupun statgirafi paha khususnya

	

	5
	
	· Unsur statigrafi

	· Mahasiswa mampu mendeskripsikan batuan sediment mengenal setiap lapisan/strata, serta besarannya secara sederhana

	

	6
	
	· Waktu statigrafi

	· Mahasiswa mampu menentukan urutan batuan secara vertical dalam waktu relatif dan mengetahui metoda pengenalan umur absolut
	

	7
	Proses-proses statigrafi
	· Propgradasi, Agradasi, dan Retrogradasi


	· Mahasiswa mengerti tentang pola penumpukan strata lapisan batuan


	

	8
	
	· Transgresi-Regresi
	· Mahasiswa memahami silus pengendapan dan hubungan dalam ruang dan waktu
	

	9
	 UJIAN TENGAH
SEMESTER
	
	
	

	10
	Fasies
	· Litofasies, Biofasies, dan Fasies Pengendapan
	· Mahasiswa mengerti tentang hubungan lateral antara lapisan, dan kegunaanya dalam analisis lingkungan pengendapan
	

	11
	Ketidakselarasan
	· Jenis Ketidakselarasan dan genesanya
	· Mahasiswa mengerti hubungan vertikal antar lapisan batuan atau unit litologi, dan sejarah paket pengendaoan susunanstrata/lapisan-lapisan batuan yang di atas dan bawahnya
	


	
12
	Satuan Statigrafi
	· Kolom Statigrafi




· Sandi Statigrafi Indonesia

	· Mahasiswa mengerti dan mampu membuat dan menyajikan data statigrafi dalam bentuk kolom statigrafi
· Mahasiwa mengerti aturan dan tatacara penamaan dan pembuatan satuan statigrafi
	

	13
	Satuan Statigrafi
	· Lito, Bio, dan Kronostatigrafi
	· Mahasiswa mengenal satuan statigrafi yang umum dipakai oleh Ahli Geologi yang sederhana
	

	14
	Korelasi
	· Korelasi, Sejarah geologi dan aplikasi statigrafi
	· Mahasiswa mengerti hubungan lapisan batuan dalam ruang dan waktu, serta mampu menerapkannya secara praktis
	

	15
	UJIAN AKHIR SEMESTER
	· 
	· 
	































[bookmark: _Toc488863651]GL4071 Paleontologi Lanjut
	Kode:
GL4071
	Kredit :
2 SKS
	Semester :
Ganjil & Genap
	Bidang Pengutamaan:
Geologi
	Sifat:
Pilihan

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Paleontologi Lanjut

	Silabus Ringkas
	Kuliah membahas tentang pemanfaatan keilmuan paleontologi serta potensi pengembangannya, melingkupi penggunaan mikrofosil, makrofosil, hingga artefak geoakreologi dalam penggunaannya untuk rekonstruksi paleoenvironment serta interpretasi sebaran sumber daya alam.


	Silabus Lengkap
	Kuliah ini ditujukan untuk membantu memecahkan masalah  geologi dengan menggunakan keilmuan paleontologi. Pembahasan terkait dengan jenis fosil dan proses pembentukannya untuk membantu menerjemahkan alur ruang dan waktu dalam geologi serta proses evolusi yang terjadi. Dibahas pula tentang metode kuantitatif dan kualitatif dalam paleontologi, sistematika fosil hewan invertebrata dan vertebrata, serta fosil tumbuhan tingkat tinggi dan rendah untuk membantu peneliti dalam eksplorasi sumber daya alam.

Kajian dalam kuliah ini ditujukan untuk merekonstruksi paleoenvironment suatu kawasan yang didukung dari interpretasi batuan, fosil, serta artefak geoakreologi yang mendukungnya, berkaitan dengan penentuan umur, perubahan muka laut, paleogeography, dan paleo-climate global.


	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Peserta Kuliah mengikuti perkuliahan yang membahas tentang fosil dan pembentukannya, serta keterhubungannya dengan manifestasi yang dihasilkan, klasifikasi fosil berdasarkan taksonomi, metode pengukuran dan analisisnya serta interpretasinya. Untuk pemahaman lebih lanjut, peserta kelas akan menjalani ekskursi lapangan ke daerah yang diketahui memiliki sebaran fosil yang tinggi, pengolahan sampel di laboratorium, serta pembuatan replika fosil.


	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa mampu menggunakan data dari hasil analisis fosil dan penunjangnya untuk mengintereptasikan data geologi, untuk penentuan umur, lingkungan purba, serta eksplorasi sumber daya alam.


	Mata KuliahTerkait
	Paleontologi
	

	Pustaka
	1. Basic Paleontology, Benton & Harper ; Longman, 1997
2. The Practical Paleontologist, Parker & Bernor, Fireside Book, 1990
3. Pringgoprawiro & Kapid, 2000 : “Foraminifera; Pengenalan Mikrofosil dan Aplikasi Biostratigrafi”; Penerbit ITB.
4. Invertebrate Fossils, Moore, Lalicker and Fischer, McGraw Hill, 1952.
5. Glacial and Pleistocene Geology, Flint, R.F., John Willey&Sons, 1957
6. The Early Evolution of Man, Andrews, P. & Franzen, JL, Cour. Forsch. Inst. Seckenberg, 1984





































SATUAN ACARA PERKULIAHAN

	Mg#
	Topik
	Sub Topik
	Capaian Belajar Mahasiswa
	Sumber Materi

	1
	Pendahuluan
	· Penentuan jam kuliah, praktikum, dan Kuliah Lapangan
· Aturan perkuliahan & penilaian
	· Mahasiswa agar mengetahui apa yang akan didapatkan dalam kuliah serta aturan-aturan yang harus diikuti
	

	2
	Kajian Makro- dan Mikropaleontologi
	· Cara pikir paleontologi dan evolusi.
· Pengertian fosil reworked, thanatocoenose, biocoenose, biodatum, first appearance, last appearance, fosil indek, fosil fasies.
	· Mahasiswa mampu memahami cara pikir dalam keilmuan paleontologi serta keterkaitannya dengan evolusi.
· Mahasiswa mampu memahami data fosil sebagai kerangka rekonstruksi.
	1, 2

	3
	Pengenalan Makrofosil Vertebrata dan Invertebrata
	· Anatomi dalam Fosil Vertebrata
Fosil Cervidae, Bovidae, Stegodon/Proboscidae, Suidae, dan Croccodilidae, dan Aves.
· Anatomi dalam Fosil Invertebrata, Mollusca, Coelenterata, Crustacea, dan Ichnofossil.
	· Mahasiswa mampu memahami macam-macam makrofosil dan perbedaannya secara morfologi, serta fungsi anatominya.
	1, 2

	4
	Sistematika, taksonomi, dan biostratigrafi makrofosil.
	· Lingkungan pengendapan dan pembentukan makrofosil.
· Biostratigrafi fosil vertebrata
· Biostratigrafi fosil invertebrata
	· Mahasiswa mampu menginterpretasikan lingkungan pengendapan, pembentukan, dan umur batuan dari data makrofosil.

	1, 2

	5
	Pengenalan Mikrofosil dan Zonasinya
	· Pembentukan dan sebaran mikrofosil
· Fosil Foraminifera plankton & benthos
· Fosil Diatom dan Conodont
· Fosil Polen dan Spora
	· Mahasiswa mampu memahami macam-macam mikrofosil dan perbedaannya secara morfologi serta lingkungan pengendapannya.
	3, 4

	6
	Analisis Mikrofosil
	· Analisis Kualitatif & Semikuantitatif
· Analisis Kuantitatif
· Indeks keragaman & Biostratigrafinya.
· Interpretasi lingkungan pengendapan.
	· Mahasiswa mampu menginterpretasikan lingkungan pengendapan, pembentukan, dan umur batuan dari data mikrofosil.

	3, 4

	7
	Pengenalan Geoarkeologi
	· Dasar-dasar geoarkeologi
· Habitat ke hidupan fauna serta kemampu annya dalam Hunian terbuka dan tertutup
· Situs-situs endapan purba dengan sebaran hominid serta artefaknya
	· Mahasiswa memahami pentingnya data dan hubungan Geologi dengan arkeologi, khususnya berkaitan dengan perkembangan, migrasi, dan sebaran evolusi manusia
	6, 5

	8
	UJIAN TENGAH SEMESTER
	· 
	-
	

	9
	Pengenalan Rekonstruksi Paleoenvironment
	· Penggunaan fosil secara rinci dalam interpretasi lingkungan purba secara umum
· Kaitan lingkungan purba dengan sebaran SDA.

	· Mahasiswa memahami hubungan antara proses yang terjadi secara geologi mampu menghasilkan SDA yang ekonomis
	1, 5, 6

	10
	Pengenalan Paleogeography
	· Sebaran fosil serta keterhubungannya dengan area penemuan fosil dalam rekonstruksi hamparan

	· Mahasiswa mampu memahami bahwa rekonstruksi kondisi geografi purba dapat ditentukan berdasarkan sebaran fosil.

	1, 5, 6

	11
	Pengenalan Paleoclimate
	· Keterhubungan fosil dengan kondisi atmosfer, cuaca, serta iklim saat pembentukan fosil berlangsung.

	· Mahasiswa mampu memahami bahwa rekonstruksi kondisi iklim purba dapat ditentukan berdasarkan jenis fosil yang ditemukan.
	1, 5, 6

	12
	Paleoecology
	· Rekonstruksi hubungan antar organisme, keragaman, serta kemelimpahan organisme berdasarkan fosil yang ditemukan.

	· Mahasiswa mampu memahami bahwa rekonstruksi kondisi ekologi purba dapat ditentukan berdasarkan keragaman dan kelimpahan fosil yang ditemukan.
	1, 5, 6

	13
	Paleo-disaster
	· Rekonstruksi aktivitas katastropik dan potensi kepunahan massal  ataupun regional dari suatu organisme yang disebabkan oleh aktivitas alam, seperti tsunami, gunung api, tabrakan meteor, dari rekam fosil

	· Mahasiswa mampu memahami bahwa skala katastropik yang terjadi pada masa lalu dapat dilihat dari kondisi serta ketersediaan fosil yang ditemukan.
	1, 5, 6

	14
	Studi Kasus 1
(Kuliah Lapangan)
	· Kajian dalam interptretasi dari kompilasi data fosil dan pendukungnya.

	· Mahasiswa menemukan rekam batuan yang memiliki potensi fosil dan interpretasi dalam lapangan.
	

	15
	Studi Kasus 2
(Praktikum)
	· Kajian dalam interptretasi dari kompilasi data fosil dan pendukungnya.

	· Mahasiswa mengolah data rekam batuan dalam laboratorium dan mengintepretasinya.
	

	16
	UJIAN AKHIR SEMESTER
	-
	-
	













[bookmark: _Toc488863652]GL4081 Geopressure
	Kode:
GL4081
	Kredit :
XX SKS
	Semester : Ganjil
	Bidang Pengutamaan:
Geologi
	Sifat:
 Pilihan

	Sifatkuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Geopressure

	Silabus Ringkas
	Kuliah Geopressure Lanjut berisi pendalaman mengenai topik-topik yang berhubungan dengan geopressure, dan juga pemodelan numerik dalam pembentukan overpressure

	Silabus Lengkap
	Kuliah Geopressure Lanjut mencakup bagaimana kita mendapatkan data-data geopressure dari data pemboran, wireline log, dan seismik. Kuliah ini juga mencakup pembahasan mendalam mengenai penyebab overpressure, dan disertai dengan pemodelan numerik mengenai mekanisme pembentukan overpressure. Di akhir kuliah diberikan studi kasus real mengenai analisis komprehensif mengenai overpressure di cekungan-cekungan sedimen di Indonesia.

	TujuanInstruksionalUmum (TIU)
	analisis data tekanan merupakan bagian penting dari eksplorasi, pengeboran dan pembangunan

	Luaran
(Outcomes)
	Pemahaman lanjut mengenai riset-riset terkini di bidang overpressure

	Mata KuliahTerkait
	GL2101 Matematika dan Statistika
	Pre-requisite

	
	
	

	Pustaka
	1. Law, B.E., Ulmishek, G.F., and Slavin, V.I. (eds.), 1998. Abnormal Pressures in Hydrocarbon Environments. AAPG Memoir 70. The American Association of Petroleum Geologist, Tulsa, USA. (Pustaka 1)
2. Huffman, A.R., and Bowers, G.L. (eds.), 2002. Pressure Regimes in Sedimentary Basins and Their Prediction. The American Association of Petroleum Geologist, Tulsa, USA. (Pustaka 2)
3. Chilingar, G.V., Serebryakov, V.A., Robertson, Jr., J.O. (2002). Origin and prediction of abnormal formation pressures. Developments in Petroleum Science 50. Elsevier, Netherlands. (Pustaka 3)












SATUAN ACARA PERKULIAHAN 
	Mg# 
	Topik 
	Sub Topik 
	Capaian Belajar Mahasiswa 
	Sumber Materi 

	1 
	Geopressure 1


	Review mengenai mekanisme pembentukan geopressure
	Pemahaman mengenai mekanisme pembentukan geopressure
	Pustaka 1,2,3 

	2 
	Geopressure 2

	Review mengenai metoda untuk mendeteksi dan mengestimasi geopressure
	Pemahaman mengenai metoda untuk mendeteksi dan mengestimasi geopressure
	Pustaka 1,2,3  

	3 
	Ekstrak data geopressure dari final well report

	Drilling events dan informasi geopressur
	Pemahaman mengenai Drilling events dan informasi geopressur
	Pustaka 1,2,3

	4 
	Analisis wireline log untuk anaslisis geopressure #1

	Analisis log sonik dan densitas sehubungan dengan overpressure
	Pemahaman mengenai Analisis log sonik dan densitas sehubungan dengan overpressure
	Pustaka 1,2,3  

	5 
	Analisis wireline log untuk anaslisis geopressure #1
I 
	Analisis log resistivity, neutron density sehubungan dengan overpressure
	Pemahaman mengenai Analisis log resistivity, neutron density sehubungan dengan overpressure
	Pustaka 1,2,3  

	6 
	Analisis dari data seismik #2

	Analisis data refleksi seismik untuk deteksi overpressure
	Pemahaman mengenai Analisis data refleksi seismik untuk deteksi overpressure
	Pustaka 1,2,3

	7 
	Analisis dari data seismik #2

	Analaisis data kecepatan seismik untuk deteksi overpressure
	Pemahaman mengenai Analaisis data kecepatan seismik untuk deteksi overpressure
	Pustaka 1,2,3

	8 
	Ujian Tengah Semester 

	9 
	Cross plot untuk analisis geopressure
	Analisis plot Dutta dan Bowers untuk analisis geopressure
	Pemahaman mengenai Analisis plot Dutta dan Bowers untuk analisis geopressure
	Pustaka 1,2,3

	10 
	 Analisis lanjut mengenai disequibilirium compaction 

	Loading curve, parameter mekanik batuan, dan disequilibrium compaction
	Pemahaman mengenai Loading curve, parameter mekanik batuan, dan disequilibrium compaction
	Pustaka 1,2,3

	11 
	 Analisis lanjut mengenai unloaading overpressuring

	Unloading curve, parameter mekanik batuan, dan unloading
	Pemahaman mengenai Unloading curve, parameter mekanik batuan, dan unloading
	Pustaka 1,2,3

	12 
	 Permodelan Numerik pembentukan ovepressure #1

	Pengenalan governing equation untuk pembentukan overpressure
	Pemahaman mengenai Pengenalan governing equation untuk pembentukan overpressure
	Pustaka 1,2,3

	13 
	 Permodelan Numerik pembentukan ovepressure #2

	Solusi terhadap persamaan differensial untuk pembentukan overpress
	Pemahaman mengenai Solusi terhadap persamaan differensial untuk pembentukan overpress
	Pustaka 1,2,3

	14 
	Wrap up 
	Rangkuman semua materi perkuliahan
	Rangkuman semua materi perkuliahan
	Pustaka 1,2,3

	15 
	Ujian Akhir Semester 


















[bookmark: _Toc488863653]GL4093 Kerja Praktek
	Kode:
GL4093
	Kredit :
2 SKS
	Semester : Ganjil
	Bidang Pengutamaan:
Geologi
	Sifat:
Pilihan

	Sifatkuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Kerja Praktek

	SilabusRingkas
	Mahsiswa dapat mengerjakan pekerjaan di bidang geologi sesuai prosedur.

	SilabusLengkap
	Memberikan pengetahuan dunia kerja bidang geologi khusus. Mahasiswa dapat memilih bidang  keahlian  geologi  yang  diminati;  kadang  kala  penentuan  bidang  keahlian  ini tergantung dari kesempatan kerja praktek yang ada. Pada pelaksanaannya, mahasiswa dibimbing oleh staf perusahaan tempat mhs. tsb. melaksanakan KP dengan pemantauan dan persetujuan dari Dosen Pembimbing KP di Prodi Teknik Geologi yang dipilih sesuai dengan topik KP tsb. Pelaksanaan KP dilakukan pada libur semester, selama 1 – 2 bulan; namun sering kali kesempatan yang diberikan oleh perusahaan tidak mengikuti jadwal akademik, sehingga KP dapat dilakukan kapan saja kesempatan tsb. datang. Kuliah KP ini diakhiri dengan suatu laporan KP yang harus dipresentasikan di depan kelas.

	TujuanInstruksionalUmum (TIU)
	

	Luaran
(Outcomes)
	Mahsiswa dapat memahami sebagian dari pekerjaan geologi, meliputi Merencanakan program kerja yang baik (Proposal), melaksanakan kerja nyata (di perusahaan/lapangan), dan melaporkan hasil kerja, berupa laporan tertulis dan presentasi

	Mata KuliahTerkait
	
	

	
	
	

	Pustaka
	1. Paper yang sesuai dengan topik KP






















SATUAN ACARA PERKULIAHAN (SAP)

	Mg#
	Topik
	Sub Topik
	Capaian Belajar Mahasiswa
	Sumber Materi

	1
	PENDAHULUAN
	- Ruang lingkup; Penilaian; Praktikum; Sasaran;
	- Mahasiswa mampu memanage dirinya agar dapat mengikuti
kuliah dan praktek lapangan dengan baik; mengerti tujuan
dan aturan kuliah tsb.
	

	2
	PROPOSAL
	- Pembuatan proposal yg disetujui
Dosen pembimbing KP
	- Mahasiswa mampu membuat proposal kerja yang baik
	

	3
	PRAKTEK KERJA
	
	
	

	4
	PRAKTEK KERJA
	
	
	

	5
	PRAKTEK KERJA
	
	
	

	6
	PRAKTEK KERJA
	
	
	

	7
	PRAKTEK KERJA
	
	
	

	8
	PRAKTEK KERJA
	
	
	

	9
	PRAKTEK KERJA
	
	
	

	10
	PRAKTEK KERJA
	
	
	

	11
	PRAKTEK KERJA
	
	
	

	12
	PRAKTEK KERJA
	
	
	

	13
	PENYUSUNAN
LAPORAN
	
	
	

	14
	PENYUSUNAN LAPORAN
	
	
	

	15
	PENYUSUNAN
LAPORAN
	
	
	

	16
	PRESENTASI
	
	
	

























[bookmark: _Toc488863654]GL4095 Kapita Selekta
	Kode:
GL4095
	Kredit :
3 SKS
	Semester :
Ganjil & Genap
	Bidang Pengutamaan:
Geologi
	Sifat:
Pilihan

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Kapita Selekta

	Silabus Ringkas
	Matakuliah ini hanya dapat diikuti oleh mahasiswa yang sedang mengerjakan tugas akhir. Materi matakuliah ini dapat berbeda di tiap semester, bergantung topik penelitian peserta kuliah, dan hasil kesepakatan di awal kuliah. Tujuannya untuk memberikan pemahaman lebih dalam serta wawasan pengembangan dari penelitian mahasiswa yang sedang dilakukan.


	Silabus Lengkap
	Kuliah ini dirancang untuk memberikan mahasiswa sarjana tambahan pengetahuan dan pemahaman tentang topik khusus / isu-isu dalam geologi dan ilmu lainnya yang terkait, untuk mendukung program penelitian akhir. Tujuan utama dari program ini adalah untuk mengakomodasi topik / isu-isu yang belum terdaftar di antara mata kuliah pilihan. Instruktur dapat berasal dari program studi yang memiliki rumpun ilmu yang sama atau dari latar belakang keilmuan lainnya, baik dari lembaga nasional atau internasional. Bentuk dan materi kuliah serta dosen pengisi dapat bervariasi dari waktu ke waktu, melalui persetujuan oleh panitia di awal semester.


	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Matakuliah ini diawali dengan pertemuan antara Dosen Koordinator matakuliah Kapita Selekta dengan Peserta Kelas. Dalam pertemuan tersebut Dosen Koordinator dan Peserta Kelas membuat kesepakatan tentang materi, referensi, serta pembicara dalam matakuliah tersebut dalam sebuah bentuk organisasi.

Kelas ini dapat diadakan berupa kelas, seminar, workshop, ataupun kuliah lapangan, bergantung ketersediaan anggaran dan persetujuan antara Dosen Koordinator matakuliah dan Kepala Program Studi. Evaluasi akhir dapat berupa presentasi serta penampilan poster dari hasil kemajuan penelitian para Peserta Kelas.


	Luaran
(Outcomes)
	Peserta Kelas dapat memiliki pemahaman dan wawasan pengembangan dari penelitian yang sedang dilakukan. Selain itu dengan hadirnya pengisi kelas yang berasal dari keilmuan yang berbeda, diharapkan penelitian yang sedang dilakukan Peserta Kelas memiliki nilai integrasi dengan keilmuan lainnya.

	Mata KuliahTerkait
	-
	-

	
	-
	-

	Pustaka
	Disesuaikan saat pertemuan awal kelas.


SATUAN ACARA PERKULIAHAN

	Mg#
	Topik
	Sub Topik
	Capaian belajar Mahasiswa
	Sumber Materi

	1
	Pendahuluan
	Konsolidasi antara Dosen Koordinator Matakuliah dan peserta kelas.
	Dapat ditentukannya:
- Topik Kajian/Kuliah
- Referensi
- Pembicara Matakuliah
- Bentuk Kuliah
selama satu semester
	-

	2
	Topik 1 (Seminar)
	Ditentukan saat konsolidasi awal
	Mahasiswa mampu memahami manfaat penelitiannya dan dan mampu mengembangkannya.

	Ditentukan saat konsolidasi awal

	3
	Topik 2 (Workshop)
	Ditentukan saat konsolidasi awal
	Mahasiswa dapat mengolah serta menganalisis data yang diperoleh saat penelitian.

	Ditentukan saat konsolidasi awal

	4
	Topik 3 (Kuliah Lapangan)
	Ditentukan saat konsolidasi awal
	Mahasiswa dapat menginterpretasi fenomena geologi di lapangan serta lihai dalam pengambilan data lapangan.

	Ditentukan saat konsolidasi awal

	5
	Topik 4 (Seminar)
	Ditentukan saat konsolidasi awal
	Mahasiswa mampu memahami manfaat penelitiannya dan dan mampu mengembangkannya.

	Ditentukan saat konsolidasi awal

	6
	Topik 5 (Workshop)
	Ditentukan saat konsolidasi awal
	Mahasiswa dapat mengolah serta menganalisis data yang diperoleh saat penelitian.

	Ditentukan saat konsolidasi awal

	7
	Topik 6 (Kuliah Lapangan)
	Ditentukan saat konsolidasi awal
	Mahasiswa dapat menginterpretasi fenomena geologi di lapangan serta lihai dalam pengambilan data lapangan.

	Ditentukan saat konsolidasi awal

	8
	UJIAN TENGAH
SEMESTER
	-
	-
	-

	9
	Evaluasi Perkuliahan Kapita Selekta
	Evaluasi tentang keberjalanan matakulian serta keorganisasian- nya antara Dosen Koordinator Matakuliah dan peserta kelas.
	Mengevaluasi lagi:
- Topik Kajian/Kuliah
- Referensi
- Pembicara Matakuliah
- Bentuk Kuliah
untuk minggu pertemuan selanjutnya
	-

	10
	Topik 7 (Seminar)
	Ditentukan saat evaluasi perkuliahan
	Mahasiswa mampu memahami manfaat penelitiannya dan dan mampu mengembangkannya.

	Ditentukan saat evaluasi perkuliahan

	11
	Topik 8 (Workshop)
	Ditentukan saat evaluasi perkuliahan
	Mahasiswa dapat mengolah serta menganalisis data yang diperoleh saat penelitian.

	Ditentukan saat evaluasi perkuliahan

	12
	Topik 9 (Kuliah Lapangan)
	Ditentukan saat evaluasi perkuliahan
	Mahasiswa dapat menginterpretasi fenomena geologi di lapangan serta lihai dalam pengambilan data lapangan.

	Ditentukan saat evaluasi perkuliahan

	13
	Presentasi dan Penampilan Poster (1st batch)
	Ditentukan saat evaluasi perkuliahan
	Mahasiswa mampu menjabarkan seluruh bentuk penelitiannya, alur pengembangan, serta aplikasinya.
	-

	14
	Presentasi dan Penampilan Poster (2nd batch)
	Ditentukan saat evaluasi perkuliahan
	Mahasiswa mampu menjabarkan seluruh bentuk penelitiannya, alur pengembangan, serta aplikasinya.
	-

	15
	UJIAN AKHIR SEMESTER
	-
	-
	-
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Jurusan Sains



Deskripsi Umum Kurikulum 2017
Program Studi Teknik Mesin mengembangkan disiplin berbasis cabang ilmu teknik mesin yang didefinisikan sebagai ilmu teknik yang mempelajari perancangan, produksi/pembuatan dan operasi mesin. Cakupan bidang profesi Teknik Mesin dapat diperluas meliputi seluruh siklus hidup produk, mulai studi kelayakan, perancangan, pembuatan/pembangunan, operasi, pemeliharaan, dan pembongkaran/dekomisi/daur ulang yang memanfaatkan ilmu-ilmu teknik mesin.
Sesuai dengan bidang keahlian Sarjana Teknik Mesin yang diperlukan di Sumatera maka pengembangan keilmuan di masa yang akan datang akan mengarah pada bidang otomasi industri terutama untuk bidang-bidang, pertanian, perkebunan, perikanan, dan manufaktur guna meningkatkan kapasitas produksi sesuai dengan analisis potensi eksternal yang tertera pada Renstra. Selain itu pada bidang perancangan dan perawatan pun harus terus dikembangkan sesuai dengan kebutuhan yang ada di Pulau Sumatera melalui kerja sama dengan stake holder terkait.
Dalam program studi Teknik Mesin, diperlukan pengetahuan dasar sains keteknikan, seperti Matematika, Fisika, dan Kimia serta Teknologi Informasi untuk menunjang pengembangan keahlian seorang Sarjana Teknik Mesin. Pengetahuan dasar keteknikan ini akan disampaikan hingga mencapai tahap kognitif pemahaman.
Selanjutnya, Program Studi Teknik Mesin ITERA memiliki cabang keilmuan yang dikelompokkan ke dalam empat Kelompok Keahlian (KK), yaitu: Kelompok Keahlian Perancangan Mesin (Desain), yang melingkupi metodologi perancangan teknik dan ilmu rekayasa, padatan dan struktur, dinamika dan kontrol, serta perawatan prediktif berbasis analisis sinyal getaran. Kelompok Keahlian Konversi Energi, yang melingkupi cabang ilmu teknik termo-fluida, pembangkitan daya, computational fluid dynamics, renewable energy/biomass dll. Kelompok Keahlian Ilmu dan Teknik Material, yang melingkupi pengolahan material dan penemuan material baru dari kategori logam, dan non logam. Cabang keilmuan ini akan disampaikan baik melalui metode ilmiah analitik maupun empirik guna mencapai tingkatan kognitif, dari pemahaman hingga penerapan dalam perancangan. 
Lebih lanjut, demi membekali lulusan sehingga memenuhi luaran lulusan, beberapa keilmuan berikut juga diperlukan: Pengantar Software, Pengetahuan Lingkungan, Manajemen Industri, Etika Profesi, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris dan Pengetahuan Keteknikan melalui kuliah Studium General. 




Kompetensi Lulusan
Setelah menempuh program studi ini, para lulusan diharapkan setidaknya mempunyai :
· Keterampilan kerja umum;
· Kemampuan untuk mengumpulkan, memahami, mengolah, menyimpulkan, menulis dan memaparkan untuk suatu informasi secara sistematis.
· Kemampuan untuk mendeteksi akar dari permasalahan yang terjadi, terutama dalam bidang yang telah ditekuninya. 
· Kemampuan untuk memvisualisasikan permasalahan akan sangat membantu dalam pencarian solusi/akar permasalahan. 
· Kemampuan untuk berpikir secara kritis dan memiliki fleksibilitas dalam bekerja (mampu bekerja dalam suatu tim) menjadi hal yang penting untuk dimiliki. 
· Memahami dan memiliki komitmen terhadap etika & profesi.
· Mengetahui tentang prinsip kewirausahaan.
· Mengetahui masalah kontemporer.
· Memahami pentingnya proses belajar seumur hidup.
· Keterampilan kerja khusus;
· Kemampuan untuk mengaplikasikan ilmu sains dan teknik dalam merancang, membuat, menguji, mengoperasikan, dan merawat suatu proses/sistem/alat yang sesuai dengan bidang keahliannya.
· Mampu menerapkan pengetahuan matematika, ilmu sains dasar serta dasar-dasar ilmu teknik, untuk mengidentifikasi, merumuskan, dan menyelesaikan bidang teknik mesin.
· Mampu merancang komponen, dan sistem yang berhubungan dengan permesinan.
· Mampu melaksanakan eksperimen, menganalisis serta menafsirkan data yang diperoleh.
· Mampu memanfaatkan metode,keterampilan, dan peralatan teknik modern yang diperlukan untuk pekerjaan teknik.

Struktur Kurikulum
Secara garis besar, Kurikulum 2017 Prodi S1 Teknik Mesin terbagi atas dua tahap, yakni:

Tahun Pertama Bersama			: 2 semester, 36 SKS

Tahap Sarjana				: 6 semester, 112 SKS
			  Wajib			: - SKS
			  Pilihan terarah	: - SKS
			  Pilihan bebas	: - SKS 
Total						: 8 semester, 144 SKS
			  Wajib			: - SKS
	  Pilihan terarah	: - SKS
  Pilihan bebas	: - SKS 

Tabel 1 – Struktur Matakuliah TPB
	Semester I
	Semester II

	
	Kode 
	Nama Mata Kuliah
	Sks
	
	Kode 
	Nama Mata Kuliah
	Sks

	1
	MA1101
	Matematika 1
	4
	1
	MA1201
	Matematika 2
	4

	2
	FI1101
	Fisika Dasar I
	4
	2
	FI11201
	Fisika Dasar 2
	4

	3
	KI1101
	Kimia Dasar I
	3
	3
	KI11201
	Kimia Dasar 2
	3

	4
	KU1101
	Bahasa Indonesia
	2
	4
	KU1201
	Bahasa Inggris
	2

	5
	KU1102
	Pengantar Komputer & Software I
	2
	5
	KU1202
	Pengantar Komputer & Software II
	2

	6
	KU1103
	Pengenalan Prodi Teknik Mesin
	2
	6
	KU1203
	Pengenalan Potensi Lingkungan Sumatera
	2

	
	
	
	
	7
	KU1204
	Penyusunan Laporan
	2

	
	
	Total
	17
	
	
	Total
	19



Tabel 2 – Struktur Matakuliah Program Studi

	Semester III
	Semester IV

	
	Kode 
	Nama Mata Kuliah
	Sks
	
	Kode 
	Nama Mata Kuliah
	Sks

	1
	KU200(1,2,3,4,5)
	Agama dan Etika
	2
	1
	ME2211
	Gambar Mesin CAD
	2

	2
	KU2002
	Pancasila dan Kewarganegaraan
	2
	2
	ME2212
	Pengukuran Teknik
	2

	3
	KU3003
	Studium Generale
	2
	3
	ME2213
	Elemen Mesin 1
	3

	4
	ME2111
	Menggambar Teknik
	2
	4
	ME2241
	Proses Manufaktur 1
	3

	5
	ME2121
	Material Teknik
	2
	5
	ME2242
	Dinamika Sistem
	2

	6
	ME2112
	Statika Struktur
	3
	6
	ME2231
	Termodinamika Teknik 2
	2

	7
	ME2113
	Mekanika Kekuatan Material
	3
	7
	ME2232
	Mekanika Fluida 1
	3

	8
	ME2114
	Kinematika dan Dinamika
	3
	
	
	
	

	9
	ME2131
	Termodinamika Teknik 1
	3
	
	
	
	

	
	
	Total
	22
	
	
	Total
	17



Tabel 3 – Struktur Matakuliah Program Studi

	Semester V
	Semester VI

	
	Kode
	Nama Mata Kuliah
	Sks
	
	Kode
	Nama Mata Kuliah
	Sks

	1
	KU3001
	Kuliah Kerja Nyata
	2
	1
	ME3241
	Resiko Keselamatan Kerja
	3

	2
	ME3111
	Elemen Mesin 2
	3
	2
	ME3242
	Pengantar Lingkungan
	3

	3
	ME3112
	Getaran Mekanika Dasar
	2
	3
	ME3231
	Perpindahan Panas 2
	2

	4
	ME3131
	Perpindahan Panas 1
	2
	4
	ME3243
	Pengantar Sistem Kendali
	3

	5
	ME3132
	Mekanika Fluida 2
	2
	5
	ME3244
	Perawatan & Pemeliharaan Mesin
	3

	6
	ME3141
	Proses Manufaktur 2
	2
	6
	ME3211
	Perancangan 1
	2

	7
	ME3113
	Prakt. Fenomena Dasar Mesin
	2
	7
	ME3245
	Mekatronika + Praktikum
	3

	8
	ME3114
	Matematika Rekayasa
	3
	8
	
	
	

	
	
	Total
	18
	
	
	Total
	19



Tabel 4 – Struktur Matakuliah Program Studi

	Semester VII
	Semester VIII

	
	Kode 
	Nama Mata Kuliah
	Sks
	
	Kode 
	Nama Mata Kuliah
	Sks

	1
	ME4151
	KP
	3
	1
	KU4002
	Etika Profesi
	2

	2
	ME4141
	Manajemen Industri
	3
	2
	ME4251
	Tugas Akhir II
	4

	3
	ME4131
	Praktikum Pengujian Mesin
	3
	3
	ME42XX
	Mata Kuliah Pilihan 3
	2

	4
	ME4111
	Perancangan 2
	2
	4
	ME42XX
	Mata Kuliah Pilihan 4
	3

	5
	ME4132
	Sistem Konversi Energi 
	2
	
	
	
	

	6
	ME41XX
	Mata Kuliah Pilihan 1
	3
	
	
	
	

	7
	ME41XX
	Mata Kuliah Pilihan 2
	3
	
	
	
	

	8
	ME4152
	Tugas Akhir I
	2
	
	
	
	

	
	
	Total
	21
	
	
	Total
	11



Jumlah SKS Matakuliah: 144 SKS

2b - Matakuliah Wajib ITERA
	
	Kode
	Nama Matakuliah
	SKS

	1
	KU200*(1,2,3,4,5)
	Agama dan Etika (Islam=1, Protestan=2, Katolik=3, Hindu=4, Budha=5)
	2

	2
	KU2006
	Pancasila dan Kewarganegaraan
	2

	3
	KU3001
	Kuliah Kerja Nyata
	2

	4
	KU4002
	Etika Profesi
	2

	5
	KU2003
	Studium Generale
	2

	
	
	Jumlah
	10


Jumlah SKS Matakuliah Wajib ITERA: 10 SKS

Matakuliah Pilihan 

	
	Kode
	Nama Matakuliah
	SKS

	1
	ME4211
	Mesin Pertanian
	2

	2
	ME4137
	Teknik Korosi dan Pelapisan
	3

	3
	ME4135
	Teknik Pengecoran
	3

	4
	ME4136
	Teknik Pengelasan
	3

	5
	ME4242
	Fabrikasi Nano/Mikro
	3

	6
	ME4138
	Metamaterial
	2

	7
	ME4244
	Sistem Pembakaran
	3

	8
	ME4245
	Teknik Pendingin
	3

	9
	ME4141
	Mesin Pneumatik dan Hidrolik
	2

	10
	ME4143
	Alat Angkat/Berat
	3

	11
	ME4140
	Mesin Perkakas
	2

	
	
	Jumlah
	29




Matakuliah Pilihan Bebas
(bila ada)


Peraturan Peralihan Kurikulum 2017 Program Sarjana

Aturan Umum
Pada dasarnya setiap mahasiswa harus mengikuti kurikulum yang berlaku. Dengan demikian, mahasiswa yang belum dapat menyelesaikan studinya pada wisuda pertama sesudah Kurikulum 2017 diberlakukan harus menyesuaikan rencana studinya dengan Kurikulum 2017. Sekali pun demikian, penyesuaian ini dilakukan dengan prinsip bahwa  mahasiswa tidak dirugikan, sehingga masa studi tidak menjadi lebih lama. Setiap mahasiswa diperlakukan sebagai kasus khusus dengan memperhatikan tahapan penyelesaian studi.  Matakuliah yang sudah lulus akan diperhitungkan dalam rencana studi  mahasiswa yang baru, dengan prinsip bahwa suatu matakuliah tidak dapat dipakai dalam dua tahapan studi atau untuk ekivalensi matakuliah dengan SKS yang lebih besar.

Secara lebih rinci, penyesuaian dengan Kurikulum 2017 dapat dirumuskan sebagai berikut:

Aturan Khusus
Dalam Kurikulum 2017, ..................................



Ekivalensi Kurikulum 2017 dengan Kurikulum sebelumnya (Tidak Ada)


	Kurikulum 2003
	Kurikulum 2008

	Kode
	Nama MK
	W/P
	Tahap
	Kode
	Nama MK
	W/P
	Tahap

	
	
	W
	TPB/Prodi
	
	
	W
	TPB/Prodi

	
	
	W
	TPB/Prodi
	
	
	W
	TPB/Prodi

	
	
	W
	TPB/Prodi
	
	
	W
	TPB/Prodi











Aturan Kelulusan

	Program
	Tahap
	SKS Lulus*
	IP minimal
	Lama studi maksimum*

	
	
	W
	P
	Total
	
	

	Sarjana
	TPB
	36
	0
	36
	2.001
	2 tahun

	
	Sarjana*
	96
	12
	108
	2.002
	7 tahun


Keterangan:
*Kumulatif; 1 Nilai minimal D;  2 Nilai minimal C.
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	Kode Matakuliah:
KU1103
	Bobot sks:
1
	Semester:
1
	KK / Unit Penanggung Jawab: 
	Sifat:
Wajib 

	Nama Matakuliah
	Pengantar Teknik Mesin

	
	Introduction to Mechanical, Material, and Aerospace Engineering

	Silabus Ringkas
	Dalam mata kuliah ini,  mahasiswa diperkenalkan batang tubuh keilmuan (body of knowledge) teknik mesin, material dan dirgantara sebagai bekal untuk memilih program studi pada tahun kedua. 

	
	With this course, body of knowledge of mechanical engineering, material engineering, and aerospace engineering are introduced to the students, as a basic referece before  they make a decision on the study program they will choose in the second year

	Silabus Lengkap
	Dalam mata kuliah ini,  mahasiswa diperkenalkan batang tubuh keilmuan (body of knowledge) teknik mesin, material dan dirgantara. Materi meliputi: Teknik Mesin: perancangan dan struktur, dinamika & kontrol, termo-fluida & perpindahan panas, material & manufaktur; Teknik Material: material logam, keramik, polimer, komposit, material alami; Teknik Aeronautika & Astronotika: struktur ringan, fisika terbang, operasional penerbangan. Pengenalan keteknikan disampaikan dalam perkuliahan oleh para dosen senior maupun dosen tamu dari kalangan pelaku industri yang relevan, seperti industri maufaktur, energi, proses, penerbangan. Dengan mengambil mata kuliah ini, diharapkan mahasiswa memiliki pertimbangan yang kuat dan akurat untuk memilih program studi pada tahun kedua serta termotivasi dalam mengikuti perkuliahan di semester-semester berikutnya. 

	
	Body of knowledge of mechanical engineering, material engineering, and aerospace engineering are introduced to the students. The course includes: Mechanical Engineering: Engineering design & Structure, Dynamics & Control, Thermo-fluids & Heat Transfer, Material & Manufacture; Material Engineering: Metals, Ceramics, Polymers, Composites, and Natural Materials; Aerospace Engineering: Lighweight structure, Flight Physics, Aircraft Operation & Maintenance. This introductory course is delivered by classical lectures by the academic staffs as well as guest lectures from various industry, e.g. manufacturing, energy, process, aerospace. With this course the students are expected to have a strong understanding and consideration for choosing the suitable study program and have a strong motivation in learning the latter courses.


	Luaran (Outcomes)
	a. Mampu menerapkan pengetahuan matematika, sains, ilmu teknik mesin dan pengetahuan lainnya yang relevan dengan penuh prakarsa untuk mengidentifikasi, merumuskan dan menyelesaikan masalah-masalah teknik mesin.
d. Mampu berperan efektif baik sebagai individu maupun dalam kelompok multi disiplin/budaya.
g. Mampu berkomunikasi secara efektif, baik lisan maupun tulisan, dalam Bahasa Indonesia maupun Bahasa Inggris.
i. Memiliki kemauan dan kemampuan untuk belajar sepanjang hayat

	Matakuliah Terkait
	-
	-

	
	-
	-

	Kegiatan Penunjang
	Kunjungan industri, kuliah tamu

	Pustaka
	

	
	

	
	

	Panduan Penilaian
		Ujian I  =
	25%
	

	Ujian II  =
	25%
	

	Ujian III =
	25%
	

	Tugas =
	25%
	




	Catatan Tambahan
	



Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg#
	Topik
	Sub Topik
	Capaian Belajar Mahasiswa
	Sumber Materi

	1
	[Cantumkan Topik bahasan]
	[Uraikan sub-topik bahasan]
	[Uraikan capaian spesifik topik dengan merujuk kepada capaian matakuliah]
	[Uraikan rujukan terhadap pustaka (bab, sub-bab)]

	2
	
	
	
	

	3
	
	
	
	

	4
	
	
	
	

	5
	
	
	
	

	6
	
	
	
	

	7
	
	
	
	

	8
	
	
	
	

	9
	
	
	
	

	10
	
	
	
	

	11
	
	
	
	

	12
	
	
	
	

	13
	
	
	
	

	14
	
	
	
	

	15
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ME2111 Menggambar Teknik

	Kode:
ME2111
	Kredit :
2 SKS
	Semester :
IV
	Bidang Pengutamaan:

	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah 

	Nama Mata Kuliah

	Gambar Teknik

	Silabus Ringkas
	Membahas pengetahuan mengenai gambar teknik sebagai bahasa komunikasi dalam dunia teknik, yang meliputi peran, membaca, membuat gambar teknik secara mendasar.

	Silabus Lengkap
	Membahas tentang peran penting gambar teknik dan gambar mesin dalam ilmu rekayasa (perancangan), Pembuatan gambar sketsa, Macam-macam garis dan penggunaannya, Gambar proyeksi (isometri, Amerika, Eropa), Gambar potongan (irisan), Pemberian ukuran, Pengenalan berbagai gambar teknik: manufaktur, proses, elektrikal, sipil, arsitektur.


	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
· memahami dasar gambar teknik dan gambar mesin
· mempu membuat sketsa gambar teknik


	Luaran
(Outcomes)
	· Mampu menerapkan pengetahuan matematika, sains, ilmu teknik mesin dan pengetahuan lainnya yang relevan dengan penuh prakarsa untuk mengidentifikasi, merumuskan dan menyelesaikan masalah-masalah teknik mesin.
· Mampu berperan efektif baik sebagai individu maupun dalam kelompok multi disiplin/budaya.
· Memiliki etika dan tanggung jawab profesi.
· Mampu berkomunikasi secara efektif, baik lisan maupun tulisan, dalam Bahasa Indonesia maupun Bahasa Inggris.
· Memahami dampak solusi teknik dalam konteks global, ekonomi, lingkungan dan sosial.
· Memiliki kemauan dan kemampuan untuk belajar sepanjang hayat.
· Memahami masalah kontemporer

	Mata Kuliah Terkait
	
	Pre-requisite

	
	
	Pre-requisite

	Pustaka
	139. F.E. Giesecke, et al., Engineering Graphics, Edisi ke 5, Prentice Hall (1993).
140. G. Takeshi Sato dan N. Sugiarto Hartanto, Menggambar Mesin Menurut Standar ISO, PT Pradnya Paramita,Edisi 1 (1981).




Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah

	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Pengertian dan fungsi gambar teknik
	Pendahuluan
	Memahami pentingnya gambar teknik
	

	2.
	Menggambar proyeksi
	Proyeksi Amerika
	Mampu membaca dan membuat Gambar Proyeksi Amerika  

	

	3.
	Menggambar proyeksi
	Proyeksi Eropa
	Mampu membaca dan membuat Gambar Proyeksi Eropa  

	

	4.
	Menggambar isometrik, dimetrik, paralel
	· Isometrik
· Dimetrik
· Paralel
	Mampu membaca dan menggambar bentuk isometrik, dimetrik dan paralel
	

	5.
	Menggambar bentuk kompleks
	Kurve, pembagian garis, segi n dan elip
	Mampu membaca dan menggambar bentuk Kurve, pembagian garis, segi n dan elip
	

	6.
	Pemberian dimensi
	· Garis penunjuk ukuran
· Tanda panah
· Jarak pemberian ukuran
· Pemberian dimensi pada bentuk – bentuk profil
	Mampu Memberi Dimensi pada Gambar  Benda Kerja
	

	7.
	Pemberian dimensi
	· Pemberian Dimensi sistem paralel
· Pemberian Dimensi sistem  berantai
· Pemberian dimensi sistem ordinat
	Mampu Memberi Dimensi pada Gambar  Benda Kerja
	

	8
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9
	Pembacaan Potongan Gambar
	· Potongan ½, ¼, ¾
· Potongan sebagian
· Potongan putar
· Potongan sirip
· Potongan penampang tipis
	Mampu membaca potongan gambar dan membuat potongan gambar
	

	10.
	Gambar bukaan
	· Silinder
· Kotak
· Kerucut
· Trapesium
· Lipatan
· Penguat
	Mampu membaca dan membuat gambar bukaan
	

	11.
	Toleransi gambar
	· Toleransi linear
· Toleransi geometrik
	Mengenal dan memberi toleransi pada gambar benda
	

	12.
	Tanda pengerjaan
	· Tingkatan Kualitas
· Penulisan 
· Tanda pengerjaan umum
· Tanda pengerjaan Khusus
· Tanda Pengerjaan las
	Mampu membaca dan membuat tanda pengerjaan
	

	13.
	Simbol elemen
	Simbol – simbol elemen perpipaan
	Mampu membaca dan membuat gambar perpipaan
	

	14.
	Gambar pandangan pembantu
	· Silinder
· Prisma
· profil
	Mampu membaca dan membuat gambar pandangan pembantu
	

	15.
	Gambar sket
	· Proyeksi Ortogonal
· Proyeksi Miring
	Mampu membaca dan membuat gambar secara sket
	

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER






[bookmark: _Toc482790849][bookmark: _Toc488863659]ME2121 Material Teknik
	Kode: ME2121

	Kredit :
2
	Semester : 3
	Bidang Pengutamaan:
Rekayasa Material
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Material Teknik

	Silabus Ringkas
	Mata kuliah ini memberikan pengetahuan dasar tentang material teknik serta berbagai standar untuk material, produk, dan pengujiannya.

	Silabus Lengkap
	Mata kuliah ini memberikan pengetahuan dasar tentang material teknik serta berbagai standar untuk material, produk, dan pengujiannya. Cakupan kuliah meliputi antar lain: pengelompokan material; sifat material: mekanik, fisik, kimia, teknologi; standar material, standar produk, dan standar uji; uji mekanik dan interpretasinya: uji tarik, impak, kekerasan, fatigue, mulur, puntir; ikatan atom; dasar kristalografi; logam dan sistem pemaduan; Paduan logam berbasis besi; Diagram Fe-Fe3C; Transformasi fasa; nonferrous alloys; Dasar teori penguatan logam: penguatan logam dengan pemaduan, perlakuan panas baja dan paduan aluminium (precipitation hardening), penghalusan butir, strain hardening; Material polimer, keramik, komposit: jenis, sifat, dan standar material. Melalui kuliah ini, mahasiswa diberi pengetahuan dasar tentang material sebagai landasan kuliah berikutnya.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
· 

	Luaran
(Outcomes)
	· Mampu menerapkan pengetahuan matematika, sains, ilmu teknik mesin dan pengetahuan lainnya yang relevan dengan penuh prakarsa untuk mengidentifikasi, merumuskan dan menyelesaikan masalah-masalah teknik mesin.
· Mampu merancang suatu komponen, sistem, atau proses mekanikal berdasarkan kriteria perancangan tertentu.

	Mata Kuliah Terkait
	
	Pre-requisite
Pre-requisite

	
	
	Pre-requisite

	Pustaka
	1. Callister, W.D. Material Science and Engineering 6th Ed. Wiley. 2006



Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah

	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1
	Pendahuluan
	Pengelompokan material yang digunakan untuk keperluan teknik. Sifat material: sifat mekanik, sifat fisik, sifat kimia, sifat teknologi.
	Pengelompokan material teknik dan sifat-sifatnya serta lingkup penggunaannya dalam praktek
	

	2
	Cara mengevaluasi sifat mekanik logam dan standar uji
	Pengujian mekanik: Uji tarik, uji kekerasan, dan uji Impak: Standar uji menurut ASTM, JIS, bentuk spesimen dan prinsip pengujian serta pengolahan data. Uji kekerasan makro dan mikro. Hubungan kekerasan material dengan kekuatan tarik. Harga impk. Tegangan tiga sumbu. Temperatur transisi material. 
	Mengenal cara melakukan pengujian tarik besertujinya. dan interpretasi hasil
pengujian. Mengetahui cara menghitung besaran yang diperoleh di dalam standar.a standar 
	

	3
	Cara mengevaluasi sifat mekanik logam dan standar uji
	Uji Torsi. Uji Fatigue, Uji
Mulur dan Standar uji menurut ASTM, JIS, bentuk spesimen dan prinsip pengujian, pengolahan data. Pengaruh kekasaran dan adanya notch di permukaan. Diagram S-N. Diagram Goodman. Pengaruh tegangan dan temperatur pada hasil uji creep. Uji stress
rupture. Larson-Miller parameter.
	Mengenal cara melakukan pengujian, standar ujinya, dan interpretasi hasil pengujian. Mengetahui cara menghitung besaran yang diperoleh di dalam standar. Kaitan antara besaran
sifat mekanik hasil suatu pengujian dengan sifat mekanik yang diperoleh dari pengujian lainnya.
	

	4
	Ikatan Atom dan Dasar
Kristalografi
	Ikatan ionik, ikatan kovalen,
ikatan logam, ikatan Van der Waals. Sistem sel satuan.
Bilangan koordinasi. Cacat
susunan atom. Cacat kristal:
dislokasi. Hukum Bragg. Dasar-dasar X-ray diffraktometri. Bidang atom. Indeks Miller. Sistem slip.
	Memahami berbagai ikatan atom dan sistem sel satuan material kaitannya dengan sifat material. Pengaruh cacat
material terhadap sifat material.
Mengetahui metoda untuk mendapatkan jenis sel satuan material.
	

	5
	Logam dan sistem paduan logam
	Struktur larutan padat dan
senyawa (intermetallik dan
karbida); aturan HR; Diagram fasa dan metoda membuat diagram fasa; jenis-jenis diagram fasa (biner dan terner); Jenis-jenis diagram fasa biner
	Memahami dasar-dasar penguatan logam dengan cara dipadu. Mengenal parameter paduan dan hasil yang diperoleh, Mengenal parameter pemaduan dan memahami diagram fasa dan jenis-jenisnya
	

	6
	Diagram fasa biner: Larut sempurna pada faca cair dan dalam fasa padat. Larut pada
fasa cair tidak larut pada fasa padat. Larut sempurna pada fasa cair larut sebagian pada fasa padat
	Format diagram dan cara memperolehnya. Garis liquidus, solidus, solvus. Cara
menggunakannya dalam  proses pembekuan (pengintian dan pertumbuhan) mekanisme transformasi fasa: difusi dan penerapan kaidah lengan, struktur mikro hasil proses pembekuan dan kaitannya dengan sifat logam, bentuk  dan ukuran butir; ukuran butir menurut standar ASTM,
Pengaruh laju pendinginan dalam proses pembekuan (segregasi); homogenisasi; strukur cor dan teknik metalografi
	Mengenal diagram fasa jenis yang pertama; memahami cara menggunakannya; mengenal struktur pembekuan dan kaitannya dengan sifat mekanik serta cara menanggulanginya.
Mengenal cara menggunakan standar ASTM dan teknik metalografi.
	

	7
	Diagram fasa biner: membentuk sistem eutektik, membentuk sitem peritektik,
membentuk senyawa.
	Format diagram, perbedaan paduan dengan kecenderungan
membentuk sistem eutektik,
sistem peritektik, dan senyawa contoh penggunaan pada berbagai komposisi.
	Memahami kemungkinan material membentuk sistem eutektik, peritektik, dan senyawa. serta mengenal diagram cara menggunakannya.
	

	8
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9
	Diagram fasa Fe-C
	Diagram fasa Fe-C. Allotropi
pada logam besi. Jenis-jenis fasa dan jenis reaksi fasa: eutektik, peritektik, dan eutektoid Pengelompokkan material berbasis besi (ferrous alloys): baja karbon (hypo dan hypereutektoid, baja karbon rendah, medium dan tinggi), besi cor.
	Memahami cara membaca diagram fasa yang berupa gabungan dari berbagai jenis diagram fasa. Mengenal diagram fasa Fe-C
	

	10
	Transformasi fasa pada
Baja (paduan Fe dan
C<2%)
	Transformasi fasa: besi murni, baja karbon hipo eutektoid, baja eutektoid, baja hiper eutektoid. Metalografi kuantitatif.
Perhitungan fraksi volume fasa yang terjadi pada temperatur kamar.
	Cara menggunakan diagram fasa untuk baja dan besi cor. Mampu memperkirakan jenis dan fraksi volume fasa yang terbentuk pada tempertaur kamar hasil dari transformasi fasa serta kaitannya dengan sifat mekanik material.
	

	11
	Transformasi fasa pada
Besi Cor (paduan Fe
dan 2%<C<6,67%)
	Transformasi fasa: besi cor hipo eutektik, besi cor eutektik, besi cor hiper eutektik. Metalografi kuantitatif. Perhitungan fraksi
volume fasa yang terjadi pada
temperatur kamar.
	Cara menggunakan diagram fasa dan besi cor. Mampu memperkirakan jenis dan fraksi volume fasa yang terbentuk
pada tempertaur kamar hasil dari transformasi fasa serta kaitannya dengan sifat mekanik material. Pengaruh laju pendinginan dan kadar Si
terhadap struktur mikro besi cor
	

	12
	Transformasi tidak seimbang (Dasar-dasar penguatan logam
dengan teknik perlakuan panas)
	Diagram CCT dan TTT. Hardening, Tempering, Annealing, Normalizing, Stress Relieving. Temperatur
pemanasan. Media pendingin
dan pengaruh laju  pendinginan terhadap struktur mikro.
	Mengetahui bahwa material dapat diubah sifat mekaniknya dengan teknik perlakuan panas. Memahami pengaruh laju pendinginan terhadap struktur mikro baja dan kaitannya dengan sifat mekanik
	

	13
	Perlakuan panas pada aluminium dan paduannya. Penguatan logam dengan
penghalusan butir. Penguatan logam dengan defromasi
plastis (Strain Hardening)
	Diagram fasa Al-Cu. Fenomena precipitation hardening. Fenomena penghalusan butir. Fenomena Strain hardening. Pengaruh prosentase deformasi plastis.
	Mengetahui dasar teori penguatan pada logam dan pengaruhnya terhadap sifat
mekanik material.
	

	14
	Material logam lain. Material Polimer. Standar material
	Jenis-jenis material berbasis logam lainnya: baja tahan karat, baja perkakas, baja tahan temperatur tinggi, titanium dan paduannya, aluminium dan paduannya, nikel dan
	Mengenal material teknik berbasis logam selain baja dan besi cor serta lingkup penggunaannya. Mengenal standar-standar material seperti ASTM, DIN, JIS.
	

	15
	Material polimer: jenis, sifat, dan standar material. Material
Keramik: jenis, sifat, dan standar material. Material Komposit: jenis, sifat, dan standar material.
	Jenis dan sifat material polimer, keramik, dan komposit. Keunggulan dan kelemahan material polimer, keramik, dan komposit.
	Mengenal jenis dan sifat material teknik lainnya termasuk polimer, keramik dan komposit serta lingkup penggunaannya. Mengenal standar-standar material seperti ASTM, DIN, JIS dsb
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ME2112 Statika Struktur

	Kode:
ME2112
	Kredit :
3 sks
	Semester : 
3
	Bidang Pengutamaan:
Perancangan Mesin
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Statika Struktur

	Silabus Ringkas
	Membahas aplikasi dasar mekanika khususnya hukum Newton tentang kesetimbangan


	Silabus Lengkap
	Matakuliah ini membahas hukum-hukum dasar mekanika dan pemanfaatannya dalam analisis struktur statik. Materi yang dibahas mencakup Review sistem gaya, Konsep Diagram Benda Bebas, Analisis keseimbangan partikel, Analisis struktur sederhana: jenis-jenis tumpuan, definisi statis tentu dan taktentu, analisis kekokohan, Analisis struktur truss dan rangka (frame), Gaya terdistribusi, Gaya dalam, Konsep gesekan dan pemakaiannya, prinsip kerja semu. Setelah mengambil kuliah ini, mahasiswa diharapkan memiliki kemampuan dasar analisis mekanika baik untuk struktur sederhana maupun yang lebih kompleks seperti truss dan frame.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
· Mampu menerapkan pengetahuan matematika, sains, ilmu teknik mesin dan pengetahuan lainnya yang relevan dengan penuh prakarsa untuk mengidentifikasi, merumuskan dan menyelesaikan masalah-masalah teknik mesin.
· Mampu merancang suatu komponen, sistem, atau proses mekanikal berdasarkan kriteria perancangan tertentu.

	Luaran
(Outcomes)
	· Mampu berperan efektif baik sebagai individu maupun dalam kelompok multi disiplin/budaya.
· Mampu berkomunikasi secara efektif, baik lisan maupun tulisan, dalam Bahasa Indonesia maupun Bahasa Inggris.
· Memiliki kemauan dan kemampuan untuk belajar sepanjang hayat.
· Mampu berpikir dan berlaku kreatif dan inovatif.

	Mata Kuliah Terkait
	FI1101 - Fisika Dasar I
	Prasyarat

	
	MA1101 - Kalkulus I
	Prasyarat

	Pustaka
	1. Meriam, J.L, Kraige, L.G. Engineering Mechanics: Statics 6th Ed. Wiley, 2007 
2. Beer, F.P, Johnston Jr, E.R. Vector Mechanics for Engineers Statics 7th Ed. McGraw Hill, 2006  
3. Hibbeler, R.C. Engineering Mechanics: Statics 11th Ed. Pearson Educatin, 2008



Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah

	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Review Sistem gaya
	Gaya luar dan gaya dalam, dalil transmisibilitas dan teorema Varignon, resultan, momen dan kopel.
	• Mahasiswa memahami sistem gaya
baik di bidang datar maupun dalam
ruang.
	

	2.
	Hukum Newton
	Konsep diagram benda bebas
	• Mahasiswa memahami Hk. Newton
dan formalitas penerapannya
	

	3-4.
	Jenis-jenis tumpuan, struktur
sederhana, dan analisis struktur
	Solusi analitis dan grafis, stabilitas struktur, analisis kekokohan, definisi statis
tertentu dan tak tentu
	• Mahasiswa mampu menggambar diagram benda bebas dan menganalisis struktur sederhana
	

	5.
	Analisis struktur truss
	Truss sederhana: cara keseimbangan simpul dan cara pemotongan
	• Mahasiswa mampu menganalisis struktur truss sederhana
	

	6.
	Analisis struktur truss (lanjutan)
	Truss tidak sederhana
	• Mahasiswa mampu menganalisis struktur truss tidak sederhana
	

	6
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	7-8.
	
	Analisis struktur rangka (frame)
	Rangka dua dimensi
	• Mahasiswa mampu menganalisis struktur rangka

	9-12
	
	Gaya dalam
	Gaya terdistribusi, perhitungan
dan penentuan letak resultan, gaya dalam di struktur dua dimensi, diagram gaya dalam (gaya aksial, lintang, dan momen
lentur), rekonstruksi beban, gaya dalam di struktur tiga dimensi
	• Mahasiswa mampu menganalisis
struktur dengan beban terdistribusi
• Mahasiswa mampu menggambar
diagram gaya dalam

	13-14
	Gesekan
	Definisi gesekan kering, aplikasi untuk baji/pasak, ulir daya, transmisi sabuk,  bantalan luncur, dan roda.
	• Mahasiswa mampu menganalisis
struktur dengan memperhitungkan
keberadaan gesekan
• Mahasiswa mengenal pemanfaatan
gesekan pada elemen mesin
	

	15
	Metode Kerja Semu
	Konsep dasar, aplikasi pada
pemecahan soal statis tak tentu
	• Mahasiswa mengenal pemanfaatan
metode kerja semu dalam analisis
struktur
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ME2113 Mekanika Kekuatan Material
	Kode: 
ME2113
	Kredit : 
2
	Semester : 
3
	Bidang Pengutamaan:

	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah/ Praktikum/ Seminar

	Nama Mata Kuliah

	Mekanika dan Kekuatan Material 
Mechanics and Strength of Materials

	Silabus Ringkas
	Kuliah ini membahas tentang konsep tegangan dan efek yang terjadi pada benda yang terbebani, baik dari aspek kekuatan maupun deformasinya.


	Silabus Lengkap
	Matakuliah ini memberikan dasar perhitungan tegangan (mechanical stress) akibat pembebanan. Cakupan matakuliah meliputi konsep tegangan-regangan, uji tarik, tegangan dan regangan akibat beban aksial, pengenalan persoalan statis tak tentu untuk kasus beban aksial, pengenalan plastisitas dan perhitungan tegangan sisa, tegangan (dan regangan) akibat momen puntir, tegangan (dan regangan) akibat momen lentur, dan pengaruh distribusi momen lentur yang tak seragam (tegangan akibat gaya lintang), analisis tegangan (lingkaran Mohr), teori kegagalan, lendutan batang, pemecahan persoalan statis tak tentu, Buckling, dan metode energi dan pengenalan metode numerik. Setelah mengambil kuliah ini, mahasiswa diharapkan mampu melakukan analisis tegangan dan perubahan bentuk struktur akibat pembebanan.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
· 

	Luaran
(Outcomes)
	· Mampu menerapkan pengetahuan matematika, sains, ilmu teknik mesin dan pengetahuan lainnya yang relevan dengan penuh prakarsa untuk mengidentifikasi, merumuskan dan menyelesaikan masalah-masalah teknik mesin.
· Mampu merancang dan melakukan eksperimen, serta dapat menganalisis dan mengintrepretasi data.
· Mampu merancang suatu komponen, sistem, atau proses mekanikal berdasarkan kriteria perancangan tertentu.
· Mampu memanfaatkan metode, ketrampilan dan peralatan teknik modern, yang diperlukan untuk pekerjaan teknik mesin.

	Mata Kuliah Terkait
	ME2112
	Pre-requisite

	
	
	Pre-requisite

	Pustaka
	141. Hibbeler, R.C. Mechanics of Materials 7th Ed. Pearson Education. 2007
142. Riley, W.F.,  Mechanics of Materials 6th Ed. Wiley. 2006



Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah

	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1-2
	Konsep tegangan dan regangan
	Konsep tegangan-regangan, uji tarik, tegangan dan regangan akibat beban aksial
	• Mahasiswa memahami konsep
tegangan - regangan
• Mahasiswa memahami teknik
pengujian kekuatan material
• Mahasiswa menguasai perhitungan
tegangan dan regangan akibat beban
aksial
	

	3
	Kasus beban aksial
	Perumusan kekakuan batang
dengan beban aksial, ekivalensi pegas, susunan pegas seri dan paralel, penyelesaian persoalan
statis tak tentu untuk kasus
beban aksial, pengenalan
plastisitas
	• Mahasiswa memahami prinsip
ekivalensi pegas
• Mahasiswa menguasai teknik
penyelesaian persoalan statis tak
tentu untuk kasus beban aksial
• Mahasiswa memperoleh dasar
pengetahuan tentang plastisitas
	

	4
	Kasus momen puntir
	Perumusan tegangan dan
regangan akibat momen puntir, ekivalensi pegas, persoalan statis tak tentu
	• Mahasiswa menguasai perhitungan
tegangan dan regangan akibat
momen puntir
• Mahasiswa menguasai teknik penyelesaian persoalan statis tak
tentu untuk kasus beban momen
puntir
	

	5

	Kasus momen lentur
	Perumusan tegangan dan
regangan akibat momen lentur, permukaan netral (zero stress surface), centroid
	• Mahasiswa menguasai perhitungan
tegangan akibat momen lentur
	

	6
	Kasus gaya lintang (distribusi
momen lentur yang tak konstan)
	Perumusan tegangan akibat gaya lintang (distribusi momen lentur yang tak konstan), gaya geser
(shear force) pada sambungan lem dan sambungan yang dipaku
	• Mahasiswa menguasai perhitungan
tegangan akibat gaya lintang
• Mahasiswa menguasai perhitungan
beban pada sambungan lem dan
sambungan yang dipaku
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	7-8
	Analisis tegangan
	Teknik penggabungan tegangan, lingkaran Mohr, tegangan utama (principal stresses), tegangan akibat pembebanan dalam ruang
	• Mahasiswa menguasai teknik
penggabungan tegangan dengan
menggunakan lingkaran Mohr
	

	9
	Teori kegagalan
	Lingkaran Mohr tiga dimensi,
teori tegangan normal
maksimum, teori tegangan geser maksimum (Tresca), teori distorsi energi maksimum (Von
Mises)
	• Mahasiswa memahami teori
kegagalan dan pemanfaatannya
dalam analisis struktur dan desain
	

	10-11
	Lendutan
	Lendutan (deformasi) lateral
batang kontinu akibat pembebanan, metode integrasi langsung, metode luas diagram momen lentur
	• Mahasiswa memahami lendutan
lateral batang kontinu
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	12-13
	Persoalan statis tak tentu
	Pemanfaatan formulasi lendutan dalam pemecahan persoalan statis tak tentu (metode gaya)
	• Mahasiswa mampu memecahkan
persoalan statis tak tentu berdasarkan metode gaya
	

	14
	Buckling (Tekuk)
	Peristiwa buckling, gaya kritis untuk kolom yang mengalami beban aksial tekan menurut Euler
	• Mahasiswa memahami fenomena
buckling dan akibatnya pada struktur
• Mahasiswa memahami parameter
utama yang mempengaruhi besarnya
gaya kritis
	

	15
	Pengenalan Metode Energi & Metode Numerik
	Metode Energi (Teorema
Castigliano)
	• Mahasiswa mengetahui dasar pemecahan
persoalan statis tak tentu dengan
metode energi
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ME2114 Kinematika dan Dinamika

	Kode: ME2114

	Kredit :
3
	Semester : 
3
	Bidang Pengutamaan:
Perancangan Mesin
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Kinematika dan Dinamika
(Kinematics and Dynamics of Machinery)

	Silabus Ringkas
	Membahas teori dasar mekanisme, analisis kecepatan dan percepatan, prinsip gaya statik dan dinamik, teori membalans, teori giroskop dan roda daya.

	Silabus Lengkap
	Matakuliah ini memberikan teori dasar mekanisme. Cakupan matakuliah meliputi pendahuluan, mobilitas (derajat kebebasan), diagram kinematika, pole kecepatan sesaat, Hukum Kennedy, analisis kecepatan dengan titik pole, perbandingan transmisi, analisis kecepatan dengan poligon, titik bantu, analisis percepatan dengan poligon, bilangan kompleks, fenomena gelinding, mekanisme ekivalen, diskusi akhir, analisis gaya-gaya pada mekanisme, gaya akibat ketidakseimbangan, dan manfaat giroskop dan roda daya (flywheel) untuk berbagai mesin. Materi yang dibahas mencakup juga gaya statika untuk mekanisme (metode diagram benda bebas, metode perbandingan transmisi dan radius translasi), gaya-gaya dinamik, kinetostatika, membalans massa berputar, membalans massa bolak-balik, roda daya dan giroskop. Setelah mengambil kuliah ini, mahasiswa diharapkan mampu menentukan derajat bebas, melakukan analisis kekokohan, menyelesaikan analisis kecepatan dan percepatan mekanisme, memiliki ketrampilan melakukan analisis dinamik pada mekanisme termasuk balancing rotating dan reciprocating machines, serta merancang giroskop dan roda daya.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
· 
· .

	Luaran
(Outcomes)
	· Mampu menerapkan pengetahuan matematika, sains, ilmu teknik mesin dan pengetahuan lainnya yang relevan dengan penuh prakarsa untuk mengidentifikasi, merumuskan dan menyelesaikan masalah-masalah teknik mesin.
· Mampu merancang suatu komponen, sistem, atau proses mekanikal berdasarkan kriteria perancangan tertentu.
· Mampu memanfaatkan metode, ketrampilan dan peralatan teknik modern, yang diperlukan untuk pekerjaan teknik mesin.

	Mata Kuliah Terkait
	FIXXXX Fisika II
	Pre-requisite

	
	MAXXXX Kalkulus II
	Pre-requisite

	Pustaka
	143. Holowenko, A.R. Dynamics of Machinery. Wiley 1955
144. Mabie, H.H., Reinholtz, C.F. Mechanisms and Dynamics of Machinery 4th Ed. Wiley. 1987
145. Martin, G.H. Kinematics and Dynamics of Machines 2nd Ed. Waveland Press. 2002



Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah

	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1
	Pendahuluan
	Konsep dasar kinematika: derajat bebas, komponen sistem mekanik (joints & links), definisi dasar, persamaan mobilitas (pers.
Kutzbach).
	• Mahasiswa memahami konsep
dasar kinematika
• Mahasiswa menguasai perhitungan derajat bebas kinematika
• Mahasiswa memahami arti fisik
derajat bebas kinematika
	

	
	Diagram Kinematika
	Definisi pool kecepatan, Hukum Kennedy, cara mencari titik pool
	• Mahasiswa memahami arti fisik
titik pool
• Mahasiswa memahami cara
menentukan titik pool
	

	2
	Analisis kecepatan
dengan titik pool
	Analisis kecepatan dengan titik pool, teori perbandingan
transmisi
	• Mahasiswa memahami cara menentukan kecepatan elemen mekanisme dengan memanfaatkan titik pool
	

	3
	Analisis kecepatan dengan poligon
	Analisis kecepatan dengan
poligon kecepatan, cara mengkonstruksi poligon, perhitungan kecepatan linier dan kecepatan sudut
	• Mahasiswa memahami cara menentukan kecepatan secara grafis
	

	4
	Titik bantu
	Definisi titik bantu, pemanfaatan titik bantu dalam analisis kecepatan
	• Mahasiswa memahami cara
mencari titik bantu dan pemanfaatannya dalam analisis kecepatan
	

	5-6
	Analisis percepatan dengan poligon
	Analisis percepatan dengan
poligon, cara meng-konstruksi poligon  percepatan, perhitungan
percepatan linier dan percepatan sudut
	• Mahasiswa memahami cara
menentukan percepatan secara
grafis
	

	
	Bilangan kompleks
	Analisis kecepatan dan percepatan dengan  matematika bilangan kompleks (optional)
	• Mahasiswa memahami cara menentukan kecepatan dan percepatan secara analitis
	

	7
	Fenomena gelinding
	Perumusan kecepatan dan
percepatan untuk pasangan yang menggelinding (rolling) satu terhadap yang lain
	• Mahasiswa memahami cara menganalisis kecepatan dan percepatan di mekanisme yang mempunyai pasangan rolling
	

	
	Mekanisme ekivalen
	Cara menentukan mekanisme
Ekivalen
	• Mahasiswa memahami cara menentukan mekanisme ekivalen dan pemanfaatannya dalam analisis kecepatan dan percepatan
	

	8
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	9
	Analisis gaya statik
	Hk. Newton, review diagram
benda bebas, analisis gaya di
mekanisme dengan cara analitik dan grafis
	• Mahasiswa memahami analisis gaya dengan cara analitik dan grafis
	

	10
	Analisis gaya statik lanjutan
	Metode perbandingan transmisi dan radius translasi
(optional)
	• Mahasiswa memahami analisis
gaya dengan metode perbandingan transmisi dan radius translasi
	

	11
	Analisis gaya dinamik
	Review analisis kecepatan dan percepatan, Hk. Newton II, prinsip d’Alembert, pemanfaatan dalam analisis gaya dinamik
	• Mahasiswa memahami analisis
gaya dinamik
	

	12
	Membalans massa berputar
	Prinsip membalans (dynamic
balancing), pengaruh gaya
dinamik (gaya tak balans) pada peralatan, cara membalans massa berputar (rotating masses)
	• Mahasiswa memahami cara
membalans massa berputar
	

	13
	Membalans massa bolakbalik
	Pengaruh gaya getar pada peralatan, cara membalans
sebagian gaya getar akibat massa bolak-balik (reciprocating masses)
	• Mahasiswa memahami cara mengurangi efek gaya getar akibat massa bolak-balik
	

	14
	Giroskop
	Pengertian giroskop dan efek
giroskop, segi positif dan negatif efek giroskop
	• Mahasiswa memahami efek
giroskop dan perhitungannya
	

	15
	Roda daya
	Pengertian roda daya, cara
mendesain roda daya
	• Mahasiswa memahami manfaat
roda daya dan cara merancang
(menentukan ukuran) roda daya
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ME2131 Termodinamika Teknik 1

	Kode:
ME2131
	Kredit :
3 SKS
	Semester :
III
	Bidang Pengutamaan:

	Sifat:
Wajib 

	Sifat kuliah
	Wajib

	Nama Mata Kuliah

	Termodinamika Teknik I

	Silabus Ringkas
	Membahas berbagai konsep dasar termodinamika dan penerapannya dalam analisis sistem termodinamika sederhana, sehingga mahasiswa mampu dan trampil menerapkannya untuk pemodelan dan analisis sistem termodinamika sederhana.

	Silabus Lengkap
	Membahas berbagai konsep dasar termodinamika dan penerapannya dalam analisis sistem termodinamika sederhana, meliputi topik-topik: sistem satuan, definisi dan konsep dasar termodinamika, energi dan hukum pertama termodinamika, sifat-sifat zat murni kompresibel sederhana, konsep gas ideal, zat inkompresibel, analisis energi untuk massa atur dan volume atur, entropi dan hukum kedua termodinamika, serta penerapannya pada sistem termodinamika sederhana dalam bidang teknik mesin. 

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengambil kuliah ini, mahasiswa diharapkan memahami konsep-konsep dasar termodinamika sehingga mampu dan trampil menerapkannya untuk pemodelan dan analisis sistem termodinamika sederhana.

	Luaran
(Outcomes)
	a. Mampu menerapkan pengetahuan matematika, sains, ilmu teknik mesin dan pengetahuan lainnya yang relevan dengan penuh prakarsa untuk mengidentifikasi, merumuskan dan menyelesaikan masalah-masalah teknik mesin.
b. Mampu merancang suatu komponen, sistem, atau proses mekanikal berdasarkan kriteria perancangan tertentu.
c. Mampu memanfaatkan metode, ketrampilan dan peralatan teknik modern, yang diperlukan untuk pekerjaan teknik mesin.
d. Memiliki etika dan tanggung jawab profesi.
e. Mampu berkomunikasi secara efektif, baik lisan maupun tulisan, dalam Bahasa Indonesia maupun Bahasa Inggris.
f. Memiliki kemauan dan kemampuan untuk belajar sepanjang hayat.

	Mata Kuliah Terkait
	Fisika Dasar II
	Pre-requisite	

	
	Kimia Dasar II
	Pre-requisite

	
	Matematika Dasar II
	Pre-requisite

	Pustaka
	1. Michael J. Moran dan Howard N. Shapiro, Fundamentals of Engineering Thermodynamics, Edisi ke-6, John Wiley & Sons. (Pustaka Utama)
2. Cengel, Y.A, Bole, M.A., Thermodynamics an Engineering Aproach, edisi ke-4, Mc Graw Hill NewYork, 2004
3. Saad, M. A., Termodinamika : Prinsip dan Aplikasi, 




Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah

	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Pendahuluan dan konsep dasar termodinamika teknik
	1. Bahan kuliah secara keseluruhan (peta mata kuliah), hubungan dengan mata kuliah lain (Peta kurikulum), tugas, mekanisme pembelajaran, aturan dan disiplin perkuliahan.
2. Konsep DasarTermodinamika 
a. Dimensi & unit
b. Clossed & Open System
c. Sifat-sifat zat, proses dan bentuk-bentuk Energi
d. Tekanan & temperature
	1. Mahasiswa mengetahui manfaat mata kuliah yang dipelajari, mekanisme pembelajaran, tugas, bahan secara keseluruhan, hubungan dengan mata kuliah lainnya, disiplin dan aturan dalam perkuliahan.
2. Mahasiswa dapat mengetahui dan menjelaskan  konsep dasar termodinamika.
	

	2.
	Perubahan fase zat murni
	Perubahan fase zat murni 
property diagram 
property table
	Mahasiswa mengetahui dan dapat menjelaskan proses perubahan phase zat murni dan perubahan sifat zat akibat perubahan phase
	

	3.
	Penggunaan property
	Penggunaan property table
persamaan keadaan
kompresibilitas
	Mahasiswa dapat menentukan nilai sifat-sifat termodinamika dengan menggunakan tabel atau dengan persamaan
	

	4.
	Hukum I termodinamika
	Heat, work, panas jenis gas ideal, panas jenis zat cair
Hukum I termodinamika, clossed system
Sistematika penyelesaian  masalah
	Mahasiswa mampu menganalisis persoalan sistem tertutup dengan hukum Termodinamika I 

	

	5.
	Hukum I termodinamika open system
	Hukum I termodinamika open system
steaady flow devices (nozzle, diffuser, turbin, pompa, kompresor dll)
 unsteady flow processes (charging)
	Mahasiswa mampu menganalisis persoalan sistem terbuka dengan hukum Termodinamika I
	

	6.
	Termal energi reservoir, mesin kalor dan siklus
	termal energi reservoir, mesin kalor, refrigerator dan pompa kalor
reversible dan irreversible, siklus carnot, prinsip carnot, mesin kalor refrigerator dan pompa kalor carnot
	Mahasiswa mengetahui prinsip kerja mesin kalor dan refrigerator serta dapat menentukan unjuk kerjanya.
	

	7.
	Entropi
	ketidaksamaan clausius, entropi
Prinsip pertambahan entropy 
property diagram, persamaan t ds,
	Mahasiswa dpat menjelaskan prinsip pertambahan entropy
	

	8
	UTS

	9
	Perubahan entropi
	perubahan entropi zat murni, zat cair, zat padat 
perubahan entropi gas ideal
	Mahasiswa dapat menghitung besarnya pertambahan entopy suatu sistem
	

	10.
	Reversible flow
	Reversible flow work
kerja kompresor
efisiensi adiabatik
	Mahasiswa dapat menghitung besarnya daya yang dihasilkan atau yang dibutuhkan.
	

	11.
	kerja reversible dan irreversibilitas
	exergy, kerja reversible dan irreversibilitas, efectiveness
analisis sistem tertutup
analisis sistem terbuka.
	Mahasiswa mampu menganalisis persoalan termodinamika dengan gabungan hukum I dan hukum II
	

	12.
	persamaan-persamaan termodinamik
	persamaan maxwell

persamaan  clapeyron,
	Mahasiswa mengetahui dan dapat menggunakan  persamaan-persamaan termodinamik
	

	13.
	persamaan-persamaan termodinamik
	persamaan untuk du, dh, ds, cv dan cp
 kosefisien joule-thompson
	Mahasiswa mengetahui dan dapat menggunakan  persamaan-persamaan termodinamik
	

	14.
	campuran gas serta dapat menentukan sifat-sifatnya
	Komposisi & Sifat-sifat campuran gas 

	Mahasiswa dapat menentukan komposisi campuran gas serta dapat menentukan sifat-sifatnya
	

	15.
	komposisi campuran gas serta dapat menentukan sifat-sifatnya
	hubungan p-v-t , property campuran gas
	Mahasiswa dapat menentukan komposisi campuran gas serta dapat menentukan sifat-sifatnya
	

	16.
	UAS
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ME2211 Gambar Mesin CAD

	Kode:
ME2211
	Kredit :
2 SKS
	Semester :
IV
	Bidang Pengutamaan:

	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah dan praktikum

	Nama Mata Kuliah

	Gambar Mesin CAD

	Silabus Ringkas
	Dalam kuliah ini meliputi gambar susunan, bentuk rincian, pengertian dan penggunaan toleransi geometrik, berbagai lambang gambar, penyederhanaan gambar berbagai elemen mesin, CAD, pengenalan gambar kerja (shop drawing)


	Silabus Lengkap
	Membahas Gambar susunan, bentuk rincian, Penggunaan lambang dalam penggambaran, Penyederhanaan gambar elemen mesin: ulir, bantalan, rodagigi, seal, las, pegas, Pengertian toleransi dan cara mencantumkannya dalam gambar mesin, Pengenalan Toleransi geometrik, Pembuatan Gambar kerja (shop drawing), Tanda pengerjaan, Praktikum CAD


	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
· memahami design gambar mesin
· mengetahui menggunakan CAD


	Luaran
(Outcomes)
	· Mampu menerapkan pengetahuan matematika, sains, ilmu teknik mesin dan pengetahuan lainnya yang relevan dengan penuh prakarsa untuk mengidentifikasi, merumuskan dan menyelesaikan masalah-masalah teknik mesin.
· Mampu merancang suatu komponen, sistem, atau proses mekanikal berdasarkan kriteria perancangan tertentu.
· Mampu memanfaatkan metode, ketrampilan dan peralatan teknik modern, yang diperlukan untuk pekerjaan teknik mesin.
· Mampu berkomunikasi secara efektif, baik lisan maupun tulisan, dalam Bahasa Indonesia maupun Bahasa Inggris.
· Memiliki kemauan dan kemampuan untuk belajar sepanjang hayat.

	Mata Kuliah Terkait
	Menggambar Teknik (ME2111)
	Pre-requisite

	
	
	Pre-requisite

	Pustaka
	146. F.E. Giesecke, et al., Engineering Graphics, Edisi ke 5, Prentice Hall (1993).
147. G. Takeshi Sato dan N. Sugiarto Hartanto, Menggambar Mesin Menurut Standar ISO, PT Pradnya Paramita,Edisi 1 (1981).



Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah

	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Aturan Kuliah dan Pengantar kuliah CAD
	- Pengenalan aturan kuliah
- Pengenalan CAD
	Mahasiswa memahami secara umum topik yang akan dipelajari.
	

	2.
	Perintah Penggambaran Dasar CAD 2D
	- Perintah dasar CAD 2D
	Mahasiswa diharapkan mengetahui jenis, kegunaan dari perintah dasar CAD 2D
	

	3.
	Perintah Penggambaran Dasar CAD 2D
	- Perintah dasar CAD 2D
	Lanjutan dari pertemuan sebelumnya.
	

	4.
	Perintah Modifikasi Gambar dua Dimensi
	- Fungsi tools modifikasi gambar 2D 
- Modifikasi gambar 2D

	Memahami jenis perintah, kegunaan dan eksekusi perintah modifikasi gambar 2D
	

	5.
	Penggambaran Isometri
	- Tools dasar gambar isometri
- Perintah dasar gambar isometri
	Memahami perintah dasar gambar isometri
	

	6.
	Perintah Penggambaran Dasar CAD 3D
	- Perintah dasar CAD 3D
	Mahasiswa diharapkan mengetahui jenis, kegunaan dari perintah dasar CAD 3D
	

	7.
	Perintah Modifikasi Gambar tiga Dimensi
	- Fungsi tools modifikasi gambar 3D 
- Modifikasi gambar 3D

	Memahami jenis perintah, kegunaan dan eksekusi perintah modifikasi gambar 3D
	

	8
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	9
	Aturan praktikum dan Pengantar kuliah CAD
	- Pengenalan aturan praktikum
- Pengenalan CAD
	Praktikum
	

	10.
	Perintah Penggambaran Dasar CAD 2D
	- Perintah dasar CAD 2D
	Praktikum
	

	11.
	Perintah Penggambaran Dasar CAD 2D
	- Perintah dasar CAD 2D
	Praktikum
	

	12.
	Perintah Modifikasi Gambar dua Dimensi
	- Fungsi tools modifikasi gambar 2D 
- Modifikasi gambar 2D

	Praktikum
	

	13.
	Penggambaran Isometri
	- Tools dasar gambar isometri
- Perintah dasar gambar isometri
	Praktikum
	

	14.
	Perintah Penggambaran Dasar CAD 3D
	- Perintah dasar CAD 3D
	Praktikum
	

	15.
	Perintah Modifikasi Gambar tiga Dimensi
	- Fungsi tools modifikasi gambar 3D 
- Modifikasi gambar 3D

	Praktikum
	

	16.
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	Kode: ME2212

	Kredit :
2
	Semester : 3
	Bidang Pengutamaan:

	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Pengukuran Teknik 

	Silabus Ringkas
	Memberikan pengetahuan tentang sistem, komponen, dan analisis pengukuran yang berhubungan dengan besaran-besaran teknik.

	Silabus Lengkap
	Matakuliah ini membahas pengukuran teknik mulai dari prinsip dasar, jenis dan cara kerja sensor, sampai pengolahan data. Cakupan pokok bahasan meliputi: Definisi, kalibrasi, dan standar. Analisis sinyal pengukuran statik dan dinamik. Representasi data dalam domain frekuensi. Teori sampling data dan aliasing. Akuisisi data digital. Respons dinamik instrumen. Respons fungsi tangga instrumen orde satu dan dua. Fungsi respons frekuensi instrumen. Analisis statistik dan ketidakpastian. Pengukuran temperatur, regangan (strain), aliran, tekanan, dan posisi/kecepatan.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
· 

	Luaran
(Outcomes)
	· Mampu menerapkan pengetahuan matematika, sains, ilmu teknik mesin dan pengetahuan lainnya yang relevan dengan penuh prakarsa untuk mengidentifikasi, merumuskan dan menyelesaikan masalah-masalah teknik mesin.
· Mampu merancang dan melakukan eksperimen, serta dapat menganalisis dan mengintrepretasi data.
· Mampu merancang suatu komponen, sistem, atau proses mekanikal berdasarkan kriteria perancangan tertentu.
· Mampu berperan efektif baik sebagai individu maupun dalam kelompok multi disiplin/budaya.
· Memiliki etika dan tanggung jawab profesi.
· Mampu berkomunikasi secara efektif, baik lisan maupun tulisan, dalam Bahasa Indonesia maupun Bahasa Inggris.

	Mata Kuliah Terkait
	1. ME 3245 Mekatronika I 
	Prasyarat

	
	1. ME 2242 Dinamika Sistem
	Prasyarat

	
	1. ME 2213 Elemen Mesin I
	Prasyarat

	
	1. ME 3132 Mekanika Fluida II
	Bersamaan

	
	1. ME 3131 Perpindahan Panas I
	Bersamaan

	Pustaka
	1. C.D. Johnson, Process Control Instrumentation Technology, Prentice-Hall Inc., 1997

	
	1. T. G. Beckwith, R. D. Marangoni, and J. H. Lienhard V, Mechanical Measurements, 5th Ed., Addison-Wesley, 1993

	
	1. E.O. Doebelin, Measurement Systems, McGraw-Hill

	
	1. J. P. Bentley, Principles of Measurement Systems, Longman Scientific&Technical, 1990



Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah

	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1
	Sifat-sifat pengukuran statis.
	Sifat pengukuran statis, hasil pengukuran, pengaruh kesalahan alat dan pengamat pengukuran.
	Mahasiswa mengenal berbagai sifat pengukuran, baik karakteristik alat, hasil pengukuran ataupun kesalahan pengukuran yang diakibatkan oleh pengamat pengukuran
	

	2
	Sifat-sifat pengukuran dinamis.
	Respon dinamik dari alat ukur, respon frekuensi dari alat ukur.
	Mahasiswa mengenal dan memahami karakteristik respon dinamik dari alat ukur, persamaan umum, orde satu dan orde dua.
	

	3
	Analisis hasil pengukuran dan Statistik
	Analisis hasil pengukuran, pengolahan data dan analisis statistik
	Mahasiswa memahami metoda pengolahan data serta penggunaan statistic dalam pengolahan data hasil pengukuran.
	

	4
	Sinyal Input & Output
	Berbagai bentuk sinyal input dan sinyal output.
	Mahasiswa mengenal dan memehami berbagai bentuk sinyal input baik yang merupakan sinyal yang ingin diukur ataupun sinyal interferensi 
	

	5
	Metoda pengurangan kesalahan pengukuran
	Berbagai bentuk metoda untuk mengurangi kesalahan pengukuran
	Mahasiswa mengenal berbagai metoda yang dapat digunakan untuk mengurangi kesalahan pengukuran baik yang disebabkan oleh alat ukur maupun lingkungan pengukuran
	

	6
	Pengukuran panas dan temperature
	Berbagai jenis sensor panas dan temperature serta rangkaian pengolah sinyal.
	Mahasiswa mengenal definisi thermal, prinsip pengukuran temperature serta berbagai jenis sensor untuk mengukur panas dan temperature.
	

	7
	Sifat-sifat pengukuran statis.
	Sifat pengukuran statis, hasil pengukuran, pengaruh kesalahan alat dan pengamat pengukuran.
	Mahasiswa mengenal berbagai sifat pengukuran, baik karakteristik alat, hasil pengukuran ataupun kesalahan pengukuran yang diakibatkan oleh pengamat pengukuran
	

	8
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	9
	Pengukuran gerakan dan posisi
	Pengukuran gerakan & posisi, berbagai jenis sensor serta pengolah sinyal
	Mahasiswa mengenal berbagai bentuk gerakan, prinsip pengukurannya serta berbagai jenis sensor untuk mengukur gerakan dan posisi
	

	10
	Pengukuran gaya dan momen
	Pengukuran gaya & momen, berbagai jenis sensor serta pengolah sinyal
	Mahasiswa mengenal berbagai bentuk gaya, prinsip pengukurannya serta berbagai jenis sensor untuk mengukur gaya dan momen
	

	11
	Pengukuran tekanan
	Pengukuran tekanan, berbagai jenis sensor serta pengolah sinyal
	Mahasiswa mengenal prinsip mekanisme tekanan, cara pengukurannya serta berbagai jenis sensor untuk mengukur tekanan.
	

	12
	Pengukuran laju aliran
	Pengukuran laju aliran fluida dan benda padat, berbagai jenis sensor serta pengolah sinyal
	Mahasiswa mengenal berbagai jenis aliran, fluida ataupun benda padat, cara pengukurannya serta berbagai jenis sensor untuk mengukur laju aliran tersebut
	

	13
	Sensor Optoelektronik 
	Photon, spectrum radiasi, sumber radiasi, photometry
	Mahasiswa memahami prinsip gelombang radiasai pembawa energi dalam bentuk photon, berbagai jenis sumber radiasi dan ukuran intensitas radiasi dan iluminasi.
	

	14
	Sensor Optoelektronik
	Sensor photon, photo conductive, photo diode, photo transistor, photo voltaic, photo emissive, pyrometer.
	Mahasiswa mengenal berbagai jenis sensor optoelektronik serta metoda yang digunakan untuk mengukur radiasi photon.
	

	15
	Data akuisisi dan pengolahan data
	Rangkaian data akuisisi, proses pengolahan  dan penyajian data.
	Mahasiswa memahami dan mengenal metoda data akuisisi, komponen dan rangkaiannya serta pengolahan serta penyajian data pengukuran.
	

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER
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ME2213 Elemen Mesin 1

	Kode:
ME2213
	Kredit :
3 sks
	Semester : 
4
	Bidang Pengutamaan:
Perancangan Mesin
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Elemen Mesin 1

	Silabus Ringkas
	Kuliah ini membahas teori dan praktis perancangan berbagai elemen mesin, yaitu: poros dan kelengkapannya, sambungan, pegas, bantalan, dan elemen transmisi fleksibel.

	Silabus Lengkap
	Matakuliah ini membahas pengenalan berbagai macam elemen mesin, mulai dari aplikasi, teori dasar, cara pemilihan, dan penentuan dimensi sesuai persyaratan perancangan. Materi yang dibahas mencakup review proses perancangan, analisis tegangan, teori kegagalan, faktor keamanan (safety factor). Materi utama kuliah ini mencakup aplikasi dan klasifikasi berbagai komponen mesin, kemudian pembahasan dasar perancangan sistem poros dan kelengkapannya (keys, spline, pin, press fit, shrink fit, kopling tetap), sambungan (baut, las), pegas (daun, ulir), bantalan (gelinding, luncur), dan elemen transmisi (sabuk, rantai). Kuliah diberikan melalui pengajaran teori maupun tugas perancangan elemen/komponen mesin. Dalam MK ini, mahasiswa juga diperkenalkan prosedur perancangan sesuai standar, spt. ISO.

Setelah mengikuti MK ini diharapkan mahasiswa  memiliki pemahaman yang memadai mengenai rinsip dasar dan mampu merancang elemen mesin dasar sesuai persyaratan perancangan.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
· Mampu menerapkan pengetahuan matematika, sains, ilmu teknik mesin dan pengetahuan lainnya yang relevan dengan penuh prakarsa untuk mengidentifikasi, merumuskan dan menyelesaikan masalah-masalah teknik mesin.
· Mampu merancang suatu komponen, sistem, atau proses mekanikal berdasarkan kriteria perancangan tertentu

	Luaran
(Outcomes)
	· Mampu berperan efektif baik sebagai individu maupun dalam kelompok multi disiplin/budaya
· Memiliki kemauan dan kemampuan untuk belajar sepanjang hayat.

	Mata Kuliah Terkait
	ME2113-Mekanika Kekuatan Material
	Prasyarat

	
	ME2121-Material Teknik
	Prasyarat

	Pustaka
	4. Norton, R.L. Machine Design. An Integrated Approach. 3rd Ed. Pearson Education. 2005
5. Shigley, J.E. Mechanical Engineering Design 7th Ed. McGraw-Hill. 2004
6. Puja, “Bahan Kuliah MS 2214 Elemen Mesin I”, Lab Perancangan Mesin, ITB



Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah

	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Review proses perancangan dan
analisis tegangan
	Tahapan dalam proses perancangan, perancangan vs analisis, konsep tegangan,  kekuatan, kekakuan
	Mhs. memahami hakekat perancangan
dan tahapan dalam proses perancangan.
Mhs. memahami konsep diagram benda
bebas, tegangan, lendutan dan dapat
menerapkannya dalam menentukan
beban pada elemen mesin.
	

	2.
	Review Teori kegagalan dan Faktor Keamanan
	Teori kegagalan beban statik.
Menentukan faktor keamanan, faktor keamanan untuk beban statis dan beban dinamis.
	Mahasiswa mampu memilih dan menerapkan teori kegagalan yang  sesuai untuk bahan brittle dan ductile.
Mhs. mampu menentukan faktor keamanan.
Mhs. memahami beda beban statis dan dinamis.
	

	3.
	Perancangan poros dan aksesoriesnya
	Beban-beban utama, perhitungan diameter
poros, standard ASME, perancangan pasak, pin, spline.
	Mhs. mampu merancang poros, elemen
penyambung poros seperti pasak, pin,
spline.
	

	4.
	Perancangan kopling tetap.
	Analisis beban utama, pemakaian standard
	Mhs. mampu merancang kopling kaku
tetap.
	

	5.
	Perancangan sambungan tidak tetap
	Sambungan baut, standard
ulir, ulir daya
	Mhs. mampu merancang sambungan baut dan ulir daya
	

	6.
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	7-8.
	Perancangan sambungan tetap
	Sambungan las dan sambungan paku keling
	Mhs. mampu merancang sambung las dan paku keling
	

	9.
	Perancangan bantalan
	Bantalan gelinding
	Mhs. mampu menggunakan katalog dalam memilih bantalan.
	

	10.
	Perancangan bantalan
	Dudukan bantalan
	Mhs. Mampu merancang dudukan
bantalan gelinding.
	

	11.
	Perancangan bantalan
	Bantalan  luncur
	Mhs. mampu merancang bantalan  luncur
	

	12.
	Tugas Perancangan Elemen Mesin (Kelompok)

	13.
	Perancangan pegas
	Beban utama, perhitungan dimensi pegas
	Mhs. Mampu merancang pegas ulir,
pegas daun.
	

	14-15.
	Perancangan elemen transmisi
daya fleksibel
	Perancangan sabuk dan rantai.
	Mhs. Mampu memilih elemen transmisi fleksibel seperti sabuk, rantai.
	

	16.
	UAS
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ME2241 Proses Manufaktur 1
	Kode: 
ME2241
	Kredit : 
3
	Semester : 
4
	Bidang Pengutamaan:

	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Proses Manufaktur 1
Manufacturing Process I

	Silabus Ringkas
	Membahas pengantar manufaktur, teknik pembentukan logam, pengerjaan logam, proses pemesinan konvensional dan non-konvensional, dan las.

	Silabus Lengkap
	Matakuliah ini membahas berbagai proses manufaktur yang umum serta memberikan ketrampilan dasar pengoperasian peralatan proses manufaktur. Cakupan pokok bahasan meliputi: pengantar manufaktur, pengolahan logam, pengecoran dan proses-proses terkait, pembentukan logam dan sheet metal working, serta proses pemesinan konvensional dan non konvensional. Selain itu, mahasiswa diwajibkan melaksanakan praktek di laboratorium dengan pokok bahasan mesin bubut, mesin sekrap, mesin freis, mesin gerinda, las tahanan listrik, las busur listrik, dan pengecoran cetak pasir. Setelah mengambil kuliah ini, mahasiswa diharapkan memahami berbagai proses manufaktur yang ada serta mampu merumuskan/memilih proses yang sesuai untuk membuat produk tertentu.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
· 

	Luaran
(Outcomes)
	· Mampu menerapkan pengetahuan matematika, sains, ilmu teknik mesin dan pengetahuan lainnya yang relevan dengan penuh prakarsa untuk mengidentifikasi, merumuskan dan menyelesaikan masalah-masalah teknik mesin.
· Mampu merancang suatu komponen, sistem, atau proses mekanikal berdasarkan kriteria perancangan tertentu.
· Mampu berperan efektif baik sebagai individu maupun dalam kelompok multi disiplin/budaya.
· Memiliki etika dan tanggung jawab profesi.
· Memahami dampak solusi teknik dalam konteks global, ekonomi, lingkungan dan sosial.

	Mata Kuliah Terkait
	ME2211
	Pre-requisite

	
	
	

	Pustaka
	1. Kalpakjian, S; Manufacturing Engineering and Technology, Addison-Wesley Publishing Co.
2. Rochim, T; Spesifikasi, Metrologi, dan Kontrol Kualitas Geometrik Jilid 1, Penerbit ITB



Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah

	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1
	- Pendahuluan
- Material dan Kemampuan Proses
	-	Aturan Perkuliahan
-	Pengenalan Dosen
- 	Material dan Kemampuan Proses
	Mahasiswa memahami aturan perkuliahan
Mahasiswa memahami jenis-jenis material logam dan proses-proses 
	

	2
	- Material dan Kemampuan Proses
- Mineral (SDA Indonesia) dan Proses Pemurnian
	
	Mahasiswa memahami jenis-jenis material logam dan proses-proses
Mahasiswa mengetahui material yang dapat diperoleh dari penambangan dan proses pemurniannya
	

	3
	Proses Pengecoran
	Proses pengecoran dengan cetakan pasir
	Mahasiswa mengetahui dan memahami proses pengecoran menggunakan cetakan pasir
	

	4

	Proses Pengecoran
	Proses pengecoran khusus
	Mahasiswa mengetahui dan memahami proses-proses pengecoran khusus
	

	5
	Proses Pembentukan
	Proses pengerjaan panas
	Mahasiswa mengetahui dan memahami proses-proses pembentukan panas
	

	6
	Proses Pembentukan
	Proses pengerjaan panas (lanjutan)
Proses pengerjaan dingin
	Mahasiswa mengetahui dan memahami proses-proses pembentukan panas dan dingin
	

	7
	Proses Pembentukan
	Proses pengerjaan dingin (lanjutan)
	Mahasiswa mengetahui dan memahami proses-proses pembentukan dingin
	

	8
	Proses Pembentukan
Proses Pemesinan
	Proses pengerjaan dingin (lanjutan)
Tatacara Kerja bangku; Palu; Ragum; Gergaji; Pahat Tangan; Kikir; Tap; Keling dingin;
	Mahasiswa mengetahui dan memahami proses-proses pembentukan dingin
Mahasiswa mengetahui dan memahami tata kerja bangku dan peralatan yang digunakan
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	9
	Proses Pemesinan
	Jenis-jenis proses pemesinan, pengenalan gerak potong dan gerak makan, elemen dasar proses bubut, sekrap, gurdi dan freis (menunjukkan contoh-contoh hasil proses pemesinan), material pahat secara umum.
Bubut  (turning);
	Mahasiswa mengetahui dan memahami elemen -elemen dasar pemesinan
Mahasiswa mengetahui dan memahami proses bubut, mesin bubut dan perlengkapannya
	

	10
	Proses Pemesinan
	Bubut: (turning)-lanjutan
Sekrap (scraping); Gurdi (drilling), Freis (milling)
	Mahasiswa mengetahui dan memahami proses sekrap, proses gurdi dan proses freis,  mesin sekrap, mesin gurdi, mesin freis dan perlengkapannya
	

	11
	Proses Pemesinan
	Freis (lanjutan), Gerinda (grinding)
	Mahasiswa mengetahui dan memahami proses freis, dan proses gerinda,  mesin freis, mesin gerinda dan perlengkapannya
	

	12
	Proses Pemesinan Roda Gigi
	Proses-proses pemesinan roda gigi
	Mahasiswa mengetahui dan memahami proses pemesinan untuk membuat roda gigi
	

	13
	Spesifikasi Geometri
	Toleransi dan suaian, toleransi standar dan penyimpangan fundamental; toleransi bentuk dan posisi
	Mahasiswa mengetahui dan memahami toleransi dan suaian dan penerapan pada gambar teknik
	

	14
	Spesifikasi Geometri
	Konfigurasi permukaan dan
petunjuk praktis
	Mahasiswa mengetahui dan memahami konfigurasi permukaan dan dapat menerapkan pada gambar teknik
	

	15
	Pengenalan Mesin Perkakas dan Otomasi
	Pengenalan jenis dan konstruksi mesin perkakas
Proses otomasi pada proses produksi
	Mahasiswa mengetahui jenis-jenis dan konstruksi mesin perkakas
Mahasiswa mengetahui proses-proses otomasi pada proses produksi
	

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER
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ME2242 Dinamika Sistem
	Kode: ME2242

	Kredit :
2
	Semester : 4
	Bidang Pengutamaan:
Perancangan Mesin
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Dinamika Sistem
(System Dynamics)

	Silabus Ringkas
	Mempelajari mengenai aspek-aspek dasar pemodelan sistem mekanik, listrik, elektromekanik, termal dan fluida yang berkaitan dengan sistem kendali, pengukuran, dan pemrosesan sinyal.

	Silabus Lengkap
	Matakuliah ini memberikan dasar dinamika sistem, mulai dari pemahaman input-output, model sistem linear, pemodelan sistem mekanik, pemecahan persamaan dinamika sistem (respons sistem, stabilitas, Transformasi Laplace), pengaruh komponen pegas dan peredam, pembuatan diagram blok dan model tingkat keadaan, pemodelan sistem listrik dan elektro-mekanik, pemodelan sistem termal dan fluida, dan respons sistem. Setelah mengambil matakuliah ini, mahasiswa sudah mempunyai dasar yang memadai untuk mempelajari dengan mudah matakuliah yang berkaitan dengan sistem dinamik seperti getaran, pengukuran teknik, sistem kendali, pemrosesan sinyal, dllsb.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
· 
· .

	Luaran
(Outcomes)
	· Mampu menerapkan pengetahuan matematika, sains, ilmu teknik mesin dan pengetahuan lainnya yang relevan dengan penuh prakarsa untuk mengidentifikasi, merumuskan dan menyelesaikan masalah-masalah teknik mesin.
· Mampu merancang suatu komponen, sistem, atau proses mekanikal berdasarkan kriteria perancangan tertentu.
· Mampu berperan efektif baik sebagai individu maupun dalam kelompok multi disiplin/budaya.

	Mata Kuliah Terkait
	FIXXXX Fisika II
MAXXXX Kalkulus II
	Pre-requisite
Pre-requisite

	
	
	Pre-requisite

	Pustaka
	



Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah

	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1-2
	Pengenalan Dinamika Sistem
	• Pemahaman tentang sistem:
input-output
• Developing linear models
• Identifikasi dan estimasi
parameter
• Fitting model ke data
• Least-squares method
	• Mahasiswa mengenal dan paham
tentang dinamika sistem
	

	3-5
	Pemodelan Sistem Benda Tegar
	• Gerak translasi
• Gerak rotasi
• Massa dan momen inersia
ekivalen
• Gerak di bidang datar
	• Mahasiswa memahami pemodelan sistem mekanik benda-tegar
	

	6-8
	Solusi Output sistem dinamik
untuk berbagai input
	• Pemecahan persamaan
diferensial
• Response types dan stabilitas
• Transformasi Laplace
• Fungsi transfer
• Impulse response
	• Mahasiswa memahami analisis
input-output, model sistem, dan
stabilitas
	

	8
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	8-9
	Diagram blok dan state-variable models
	• Fungsi transfer dan diagram
blok
• State-variable models
• Pemodelan dengan GUI
	• Mahasiswa memahami pembuatan blok diagram sistem
• Mahasiswa memahami pemodelan dengan Simulink
	

	10-11
	Electrical & electromechanical systems
	• Electrical elements & circuits
• Fungsi transfer dan impedansi
• Operational amplifiers
• Motor listrik, analisis kinerja
• Sensors dan peralatan
electroacoustic
	• Mahasiswa memahami pemodelan electrical & electromechanical systems
	

	12-13
	Fluid & thermal systems
	• Kekekalan massa, fluid
capacitance, fluid resistance,
model dinamik sistem fluida
• Sistem pneumatik
• Sistem termal
	• Mahasiswa memahami pemodelan sistem fluida dan termal
	

	14-15
	Respons sistem
	• Respons sistem orde satu dan dua
• Step dan impulse response
	• Mahasiswa memahami respons
sistem dan arti fisiknya
	

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER
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ME2231 Termodinamika Teknik 2

	Kode:
ME2231
	Kredit :
2 SKS
	Semester :
IV
	Bidang Pengutamaan:

	Sifat:
Wajib 

	Sifat kuliah
	Wajib

	Nama Mata Kuliah

	Termodinamika Teknik II

	Silabus Ringkas
	Melanjutkan materi kuliah Termodinamika Teknik I dengan konsep yang lebih lanjut dan menerapkan termodinamika teknik untuk pemodelan dan analisis berbagai sistem termodinamika.

	Silabus Lengkap
	Kuliah ini merupakan kelanjutan kuliah Termodinamika Teknik I yang mencakup: Eksergi, berbagai varian sistem daya uap, berbagai varian sistem daya gas dan dasar-dasar sistem propulsi, berbagai sistem refrigerasi dan pompa termal, persamaan tingkat keadaan utama untuk zat kompresibel sederhana, campuran gas ideal tak bereaksi dan psikrometrik, serta campuran bereaksi dan pembakaran. 

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengambil kuliah ini, mahasiswa diharapkan mampu dan trampil menerapkan termodinamika teknik untuk pemodelan dan analisis berbagai sistem termodinamika.

	Luaran
(Outcomes)
	a. Mampu menerapkan pengetahuan matematika, sains, ilmu teknik mesin dan pengetahuan lainnya yang relevan dengan penuh prakarsa untuk mengidentifikasi, merumuskan dan menyelesaikan masalah-masalah teknik mesin.
b. Mampu merancang suatu komponen, sistem, atau proses mekanikal berdasarkan kriteria perancangan tertentu.
c. Mampu memanfaatkan metode, ketrampilan dan peralatan teknik modern, yang diperlukan untuk pekerjaan teknik mesin.
d. Memiliki etika dan tanggung jawab profesi.
e. Mampu berkomunikasi secara efektif, baik lisan maupun tulisan, dalam Bahasa Indonesia maupun Bahasa Inggris.
f. Memiliki kemauan dan kemampuan untuk belajar sepanjang hayat.

	Mata Kuliah Terkait
	Termodinamika I (ME2131)
	Pre-requisite

	Pustaka
	1. Michael J. Moran dan Howard N. Shapiro, Fundamentals of Engineering Thermodynamics, Edisi ke-6, John Wiley & Sons. (Pustaka Utama)
2. Cengel, Y.A, Bole, M.A., Thermodynamics an Engineering Aproach, edisi ke-4, Mc Graw Hill NewYork, 2004
3. Wiranto Arismunandar, Heizo Saito, Penyegaran Udara, edisi ke-6, Pt. Pradnya Paramita, Jakarta, 2002 
4. Holman,JP, Perpindahan Kalor, Erlangga, Jakarta, 1993



Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah

	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Pendahuluan dan 
konsep dasar sistem refrigerasi

	1. Bahan kuliah secara keseluruhan (peta mata kuliah), hubungan dengan mata kuliah lain (Peta kurikulum), tugas, mekanisme pembelajaran, aturan dan disiplin perkuliahan.
2. Siklus Carnot yang dibalik 
3. Siklus Kompresi Uap ideal
4. Siklus Kompresi Uap aktual dan Heat pump system
	1. Mahasiswa mengetahui manfaat mata kuliah yang dipelajari, mekanisme pembelajaran, tugas, bahan secara keseluruhan, hubungan dengan mata kuliah lainnya, disiplin dan aturan dalam perkuliahan
2. Mahasiswa dapat mengetahui dan menjelaskan  konsep dasar sistem refrigerasi
3. Mahasiswa mampu menentukan unjuk kerja sistem refrigerasi
	

	2.
	Siklus kompresi uap
	1. Siklus kompresi uap Cascade 

2. Siklus kompresi uap Multistage 

	Mahasiswa mampu menentukan unjuk kerja sistem refrigerasi dengan siklus kompresi uap yang dimodifikasi.
	

	3.
	Sistem pendingin refrijeren
	1. Sifat-sifat refrijeren dan pemilihan refrijeren.
2. Siklus refrigerasi Gas
	Mahasiswa dapat menyebutkan sifat-sifat refrijeren.
Mahasiswa dapat menentukan unjuk kerja sistem pendingin yang bekerja berdasarkan siklus gas


	

	4.
	Sistem pendingin absorpsi,thermoelectric dan pencairan gas
	1. Sistem pendingin absorpsi
2. Sistem pendingin thermoelectric
3. Sistem pencairan Gas
	1. Mahasiswa mampu menjelaskan prinsip kerja sistem pendingin absorpsi  
2. Mahasiswa mampu menjelaskan prinsip kerja sistem pendingin thermoelectric
3. Mahasiswa mampu menjelaskan prinsip kerja sistem pencairan gas  
	

	5.
	sifat-sifat campuran udara dan uap air
	1. Sifat-sifat campuran udara dan uap air
2. Psychrometric chart
	1. Mahasiswa dapat menjelaskan sifat-sifat campuran udara dan uap air
2. Mahasiswa dapat menentukan sifat-sifat udara dengan psychrometric chart

	

	6.
	Sistem pengkondisian udara
	1. Sistem pengkondisian udara
2. Cooling Tower
	Mahasiswa dapat menjelaskan sistem pengkondisian udara
	

	7.
	Jenis-jenis penukar
kalor
	1. Jenis-jenis penukar kalor
2. Koefisien perpindahan kalor menyeluruh


	1. Mahasiswa dapat menjelaskan jenis-jenis penukar kalor. 
2. Mahasiswa dapat menentukan koefisien perpindahan kalor menyeluruh


	

	8
	UTS

	9
	Menghitung beda suhu rata-rata logaritma (LTMD) dan factor koreksi
	1. LMTD

2. Faktor koreksi terhadap LMTD

	1. Mahasiswa dapat menghitung beda suhu rata-rata logaritma (LMTD)

2. Mahasiswa dapat menentukan faktor koreksi terhadap LMTD

	

	10.
	NTU-Efektivitas
	NTU-Efektivitas
	Mahasiswa dapat menentukan efektivitas penukar kalor
	

	11.
	Perancangan penukar kalor
	Perancangan penukar kalor
	Mahasiswa dapat merancang alat penukar kalor
	

	12.
	Penukar kalor kompak

	Penukar kalor kompak

	Mahasiswa dapat menentukan unjuk kerja penukar kalor jenis kompak
	

	13.
	Penukar kalor kompak

	Penukar kalor kompak

	Mahasiswa dapat menentukan unjuk kerja penukar kalor jenis kompak
	

	14.
	Kondensor dan evaporator

	Kondensor dan evaporator



	Mahasiswa dapat menjelaskan macam-macam kondensor dan evaporator. 

	

	15.
	Kondensor dan evaporator

	Kondensor dan evaporator



	Mahasiswa dapat menjelaskan macam-macam kondensor dan evaporator. 

	

	16.
	UAS
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ME2232 Mekanika Fluida 1
	Kode:
ME2232
	Kredit :
3 SKS
	Semester :
IV
	Bidang Pengutamaan:

	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah 

	Nama Mata Kuliah

	Mekanika Fluida 1

	Silabus Ringkas
	Membahas berbagai konsep dasar mekanika fluida dan penerapannya dalam analisis sistem mekanika fluida sederhana, sehingga mahasiswa mampu dan trampil menerapkannya untuk menganalisis sistem mekanika fluida sederhana.

	Silabus Lengkap
	Matakuliah ini membahas dasar-dasar mekanika fluida dan penerapannya. Setelah mengambil kuliah ini, mahasiswa diharapkan memahami konsep dasar mekanika fluida sehingga mampu dan trampil menerapkannya untuk menganalisis sistem mekanika fluida sederhana.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
· fenomena dasar fluida
· memahami model dasar fluida


	Luaran
(Outcomes)
	· Mampu menerapkan pengetahuan matematika, sains, ilmu teknik mesin dan pengetahuan lainnya yang relevan dengan penuh prakarsa untuk mengidentifikasi, merumuskan dan menyelesaikan masalah-masalah teknik mesin.
· Mampu merancang suatu komponen, sistem, atau proses mekanikal berdasarkan kriteria perancangan tertentu.
· Mampu memanfaatkan metode, ketrampilan dan peralatan teknik modern, yang diperlukan untuk pekerjaan teknik mesin.
· Memiliki etika dan tanggung jawab profesi.
· Mampu berkomunikasi secara efektif, baik lisan maupun tulisan, dalam Bahasa Indonesia maupun Bahasa Inggris.
· Memiliki kemauan dan kemampuan untuk belajar sepanjang hayat.

	Mata Kuliah Terkait
	Kinematika dan Dinamika (ME2114)
	Pre-requisite

	
	
	Pre-requisite

	Pustaka
	148. Munson, B.R., Young, D.F., dan Okiishi, T.H., Fundamentals of Fluid Mechanics, Edisi ke-3, John Wiley & Sons, 1998.
149. Gerhart, P. M. dan Gross, R. J., Fundamentals of Fluid Mechanics, Addison-Wesley, USA, 1985.



Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah

	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Konsep dasar Mekanika Fluida
	- Penjelasan aturan kuliah
- Kosep dasar mekanika fluida
	Paham aturan kuliah dan fenomena dasar mekanika fluida
	

	2.
	Sifat-sifat dasar fluida
	- Kerapatan fluida
- massa fluida
	Memahami karakteristik kerapatan dan massa fluida serta perbedaan dengan rapat relatif zat
	

	3.
	Sifat-sifat dasar fluida
	- Viskositas
- Viskositas dinamik
- Viskositas kinematik
	Memahami perbedaan antara viskositas dinamik dengan viskositas kinematik
	

	4.
	Tekanan Fluida
	- Kapilaritas
- Tekanan uap
- Kompresibilitas
- Tegangan permukaan
	Memahami fenomena fluida khususnya terkait tekanan fluida dan parameter-parameternya.
	

	5.
	Konsep tekanan
	- Tekanan
- Tekanan absolut
- Tekanan relatif
	Memahami perbedaan antara tekanan, tekanan atmosfer, tekanan absolut dan tekanan relatif.
	

	6.
	Gaya hidrostatika pada bidang datar
	- Gaya hidrostatika
	Memahami fenomena gaya hidrostatika pada bidang datar 
	

	7.
	Pengapungan dan pengambangan
	- Hukum Archimedes
	Memahami fenomena pengapungan dan pengambangan dari hukum archimedes
	

	8
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	9
	Translasi dan rotasi
	- Translasi dan rotasi cairan
	Memahami fenomena translasi dan rotasi cairan
	

	10.
	Dasar aliran fluida
	- Jenis aliran fluida
- Karakteristik aliran fluida
	Memahami profil jenis-jenis aliran fluida dan juga model aliran fluida.
	

	11.
	Hukum kekentalan massa
	- Kontinuitas
	Memahami model kontinuitas dan penggunaannya.
	

	12.
	Aplikasi hukum kontinuitas
	- Aplikasi hukum kontinuitas
	Dapat menjelaskan persoalan yang berkaitan dengan hukum kontinuitas serta memodelkannya.
	

	13.
	Hukum kekekalan energi
	- Kekekalan energi
	Dapat menggunakan prinsip kekekalan energi dalam analisa suatu persoalan.
	

	14.
	Kerugian head
	Kerugian head
	Menyelesaikan permasalahan yang berhubungan dengan kerugian head.
	

	15.
	Gaya fluida pada benda
	- Komponen gaya fluida pada benda
	Menjelaskan komponen gaya fluida pada benda
	

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER
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ME3111 Elemen Mesin 2
	Kode: ME3111

	Kredit :
3
	Semester : 3
	Bidang Pengutamaan:

	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Elemen Mesin 2

	Silabus Ringkas
	MK ini merupakan Lanjutan dari ME 2213 Elemen Mesin I, yang membahas beberapa elemen mesin, meliputi roda gigi, rem, dan kopling gesek.

	Silabus Lengkap
	Sebagai kelanjutan dari ME 2213 Elemen Mesin I, MK ini meliputi pengenalan berbagai komponen mesin dan aplikasinya, aspek teori dan cara pemilihan dan penentuan dimensi sesuai persyaratan perancangan, dari elemen-elemen mesin berikut: roda gigi (sistem rodagigi, geometri rodagigi, roda gigi lurus, roda gigi miring, roda gigi kerucut, dan roda gigi cacing), rem, dan kopling gesek. Beberapa standar perancangan internasional juga diperkenalkan, seperti dari American Gear Manufacturer’s Association (AGMA).
Setelah mengikuti MK ini, diharapkan mahasiswa memiliki pemahaman yang memadai mengenai rinsip dasar dan mampu merancang elemen mesin dasar sesuai persyaratan perancangan.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
· 

	Luaran
(Outcomes)
	· Mampu menerapkan pengetahuan matematika, sains, ilmu teknik mesin dan pengetahuan lainnya yang relevan dengan penuh prakarsa untuk mengidentifikasi, merumuskan dan menyelesaikan masalah-masalah teknik mesin.
· Mampu merancang suatu komponen, sistem, atau proses mekanikal berdasarkan kriteria perancangan tertentu.
· Mampu memanfaatkan metode, ketrampilan dan peralatan teknik modern, yang diperlukan untuk pekerjaan teknik mesin.
· Memiliki kemauan dan kemampuan untuk belajar sepanjang hayat.


	Mata Kuliah Terkait
	1. ME 2213 Elemen Mesin I
	Prasyarat

	Pustaka
	1. Norton, R.L. 1998, Machine Design an integrated approach, Prentice-Hall, Inc.

	
	2. Shigley, J. E., Mechanical Engineering Design, McGraw-Hill, 1997

	
	3. Niemann, Machine Elements, Vol. 1 dan 2, Springer Verlag, 1978



Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah

	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1. 
	Introduksi komponen mesin roda gigi
	Jenis-jenis roda gigi dan terminologi.
	Pemahaman tentang berbagai jenis roda gigi.
	

	1. 
	Dasar-dasar roda gigi
	Involute, conjugate action, rasio kontak, interferens, gear train,dst.
	Pemahaman tentang dasar-dasar rodagigi.
	

	1. 
	Analisis gaya pada roda gigi
	Analsis gaya pada roda gigi lurus dan roda gigi miring
	Pemahaman analisis gaya-gaya yang bekerja pada roda gigi
	

	1. 
	Analisis gaya pada roda gigi (sambungan)
	Analsis gaya pada roda gigi kerucut dan rodagigi cacing
	Pemahaman analisis gaya-gaya yang bekerja pada roda gigi
	

	1. 
	Perancangan roda gigi
	Diagram alir, parameter dan kode perancangan.
	Pemahaman proses perancangan roda gigi
	

	1. 
	Perancangan roda gigi (sambungan)
	Rumus-rumus empiris dalam perancangan roda gigi
	Pemahaman beberapa rumus empiris dan parameter praktis dalam perancangan roda gigi
	

	1. 
	Contoh perancangan roda gigi
	Latihan merancang roda gigi
	Melatih mahasiswa untuk merancang komponen roda gigi
	

	8
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	9
	Introduksi komponen mesin rem dan kopling
	Jenis rem, jenis kopling, prinsip kerja dan terminologi
	Pemahaman prinsip kerja rem dan kopling
	

	10
	Rem dan kopling jenis internal expanding
	Mekanisme operasi, analisis unjuk kerja.
	Pemahaman mekanisme operasi dan analisis unjuk kerja
	

	11
	Rem dan kopling jenis external contracting
	Mekanisme operasi, analisis unjuk kerja.
	Pemahaman mekanisme operasi dan analisis unjuk kerja
Pemahaman mekanisme operasi dan analisis unjuk kerja
	

	12
	Rem dan kopling jenis sabuk (band-type)
	Mekanisme operasi dan analisis unjuk kerja
	
	

	13
	Kopling gesek aksial dan disk brake
	Mekanisme operasi dan analisis unjuk kerja
	Pemahaman mekanisme operasi dan analisis unjuk kerja
	

	14
	Perancangan rem dan kopling
	Diagram alir, parameter dan kode perancangan
	Pemahaman proses perancangan rem dan kopling
	

	15
	Contoh perancangan rem dan kopling
	Latihan merancang rem dan kopling
	Melatih mahasiswa untuk merancang komponen rem dan kopling
	

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER
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ME3112 Getaran Mekanika Dasar
	Kode:
ME3112
	Kredit :
2 sks
	Semester : 
5
	Bidang Pengutamaan:
Perancangan Mesin
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Mekanika Getaran Dasar

	Silabus Ringkas
	Matakuliah ini membahas dasar-dasar teori getaran mekanik beserta contoh penerapannya dalam analisis kerekayasaan.

	Silabus Lengkap
	Matakuliah ini membahas dasar-dasar teori getaran mekanik beserta contoh penerapannya dalam analisis kerekayasaan. Pokok bahasan antara lain meliputi klasifikasi getaran, getaran bebas tak teredam satu derajat kebebasan, getaran bebas teredam, getaran paksa satu derajat kebebasan, getaran transien, dan getaran dua derajat kebebasan. Setelah mengambil kuliah ini, mahasiswa diharapkan memahami tentang fenomena getaran, frekuensi pribadi, fenomena resonansi, dan prinsip kerja sensor getaran.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
· Mampu menerapkan pengetahuan matematika, sains, ilmu teknik mesin dan pengetahuan lainnya yang relevan dengan penuh prakarsa untuk mengidentifikasi, merumuskan dan menyelesaikan masalah-masalah teknik mesin.
· Mampu merancang dan melakukan eksperimen, serta dapat menganalisis dan mengintrepretasi data.
· Mampu merancang suatu komponen, sistem, atau proses mekanikal berdasarkan kriteria perancangan tertentu.

	Luaran
(Outcomes)
	· Mampu berperan efektif baik sebagai individu maupun dalam kelompok multi disiplin/budaya.
· Mampu berkomunikasi secara efektif, baik lisan maupun tulisan, dalam Bahasa Indonesia maupun Bahasa Inggris.
· Memahami dampak solusi teknik dalam konteks global, ekonomi, lingkungan dan sosial.

	Mata Kuliah Terkait
	1. ME2114 Kinematika dan Dinamika
	Prasyarat

	
	2. ME2242 Dinamika Sistem
	Prasyarat

	Pustaka
	1. Thomson, W. T., Theory of Vibration with Applications, Prentice Hall, 1993 
2. Rao, S.S., Mechanical Vibrations, 4th ed., Pearson Education International (Prentice Hall), 2004
3. Meirovitch, L., Element of  Vibration Analysis, McGraw-Hill, 1975.



Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah

	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Pendahuluan 
	Manfaat mempelajari getaran mekanik
	Mahasiswa memahami manfaat mempelajari getaran mekanik
	

	2.
	Klasifikasi getaran.
	Derajat kebebasan, klasifikasi getaran, persamaan umum getaran
	Mahasiswa memahami klasifikasi getaran, persamaan umum getaran
	

	3.
	Getaran bebas tak teredam satu derajat kebebasan
	Membuat diagram benda bebas, penurunan persamaan gerak, solusi, dan frekuensi pribadi
	Mahasiswa memahami cara membuat diagram benda bebas, menurunkan persamaan gerak, menentukan jawab, dan memahami arti fisiknya
	

	4.
	Latihan
	Latihan mencari persamaan gerak dan frekuensi pribadi untuk beberapa sistem getaran translasi dan rotasi
	Mahasiswa mahir menurunkan persamaan gerak untuk beberapa sistem getaran translasi dan rotasi
	

	5.
	Cara energi
	Cara energi untuk menurunkan persamaan gerak
	Mahasiswa mampu menggunakan cara energi untuk menurunkan persamaan gerak
	

	6.
	Massa ekivalen
	Massa ekivalen, pegas seri, pegas paralel, dan kombinasinya
	Mahasiswa dapat mencari massa dan kekakuan ekivalen
	

	7.
	Getaran bebas teredam
	Penurunan persamaan gerak untuk getaran bebas teredam
	Mahasiswa mampu menurunkan persamaan gerak untuk getaran bebas teredam
	

	8.
	Getaran bebas teredam
	Redaman kritis, rasio redaman, penurunan logaritmik
	Mahasiswa memahami arti fisik redaman kritis, rasio redaman, dan penurunan logaritmik
	

	9.
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	10.
	Getaran paksa satu derajat kebebasan
	Kasus eksitasi oleh gaya luar
	Mahasiswa mampu menurunkan dan mencari jawab persamaan gerak.
	

	11.
	Getaran paksa satu derajat kebebasan.
	Kasus eksitasi massa tak seimbang yang berputar
	Mahasiswa mampu menurunkan dan mencari jawab persamaan gerak.
	

	12.
	Getaran paksa satu derajat kebebasan
	Kasus sistem suspensi dan isolasi getaran.
	Mahasiswa mampu menurunkan dan mencari jawab persamaan gerak.
	

	13.
	Sensor getaran
	Pengenalan jenis dan prinsip kerja sensor getaran
	Mahasiswa mengenal jenis dan prinsip kerja sensor getaran
	

	14.
	Getaran transient
	Memahami fenomena getaran transien, Penyelesaian cara Laplace.
	Mahasiswa dapat mencari jawab homogen, jawab khusus, dan jawab total, Mahasiswa dapat menggunakan transformasi Laplace untuk mencari jawab total persamaan gerak.
	

	15.
	Getaran dua derajat kebebasan
	Penurunan persamaan gerak, eigenvalue, frekuensi pribadi, modus getar, Mencari jawab persamaan gerak.
	Mahasiswa dapat menurunkan persamaan gerak, mencari frekuensi pribadi dan modus getar, Mahasiswa dapat mencari jawab persamaan gerak.
	

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER
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ME3131 Perpindahan Panas 1
	Kode: 
ME3131
	Kredit : 
2
	Semester : 
5
	Bidang Pengutamaan:

	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Perpindahan Panas 1
Heat TransferI

	Silabus Ringkas
	Membahas berbagai konsep dasar perpindahan panas dan penerapannya dalam analisis sistem perpindahan panas sederhana, sehingga mahasiswa mampu dan trampil menerapkannya untuk analisis sistem perpindahan panas sederhana.

	Silabus Lengkap
	Matakuliah ini memberikan dasar-dasar perpindahan panas dan penerapannya pada sistem perpindahan panas sederhana. Materi yang dibahas meliputi: metodologi analisis perpindahan panas, sifat termal material, dasar-dasar konduksi (meliputi konduksi satu dimensi tunak, konduksi dengan pembangkitan panas, perpindahan panas pada sirip, konduksi transien), dasar-dasar konveksi (meliputi lapisan batas, aliran laminar dan turbulen, persamaan konveksi), dan dasar-dasar radiasi (meliputi proses dan sifat radiasi, serta pertukaran radiasi antar berbagai permukaan). Setelah mengambil kuliah ini, mahasiswa diharapkan memahami berbagai modus perpindahan panas dan mampu melakukan analisis perpindahan panas sederhana.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
· 

	Luaran
(Outcomes)
	· Mampu menerapkan pengetahuan matematika, sains, ilmu teknik mesin dan pengetahuan lainnya yang relevan dengan penuh prakarsa untuk mengidentifikasi, merumuskan dan menyelesaikan masalah-masalah teknik mesin.
· Mampu merancang suatu komponen, sistem, atau proses mekanikal berdasarkan kriteria perancangan tertentu.
· Mampu memanfaatkan metode, ketrampilan dan peralatan teknik modern, yang diperlukan untuk pekerjaan teknik mesin.
· Memiliki etika dan tanggung jawab profesi.
· Mampu berkomunikasi secara efektif, baik lisan maupun tulisan, dalam Bahasa Indonesia maupun Bahasa Inggris.
· Memiliki kemauan dan kemampuan untuk belajar sepanjang hayat.

	Mata Kuliah Terkait
	ME2232
	Pre-requisite

	
	
	

	Pustaka
	Frank P. Incropera & David D. Dewitt, Introduction to Heat Transfer, Third Edition, John Willer & Sons.



Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah

	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1
	Pendahuluan
	SAP, Agenda Perkuliahan, Referensi, Sistem Penilaian, Aturan
	Memahami tujuan kuliah, isi kuliah (topik bahasan tiap minggu), cara evaluasi, aturan, referensi.
	

	
	Konsep Dasar
	· Termodinamika dan Perpindahan panas 
· Panas dan bentuk lain dari energi 
· Hukum pertama termodinamuka 
· Mekanisme perpindahan panas
	Memahami keterkaitan antara
termodinamuka dan perpindahan panas, dapat membedakan energi panas dari energi lainnya,mengidentifikasi mekanisme perpindahan panas yang terjadi di dalam sistem pembangkit listrik dan dalam sistem pemanfaatan langsung
	

	2
	Perpindahan panas 
secara konduksi
	· Prisnsip perpindahan panas secara konduksi 
· Penerapan prinsip perpindahan panas secara konduksi di pipa alir permukaan
	Memhami prinsip perhitungan perpindahan panas secara konduksi di silinder, mampu membedakan antara steady dan transient heat conduction, dan menerapkannya untuk menghitung perpindahan panas yang terjadi di pipa alir permukaan
	

	3

	Perpindahan panas 
secara konveksi
	· Prinsip dasar perpindahan panas secara konveksi 
· Klasifikasi aliran fluida 
· Perpindahan panas dan momentum dalam aliran turbulen 
· Aliran Turbulen dalam pipa
	Memahami mekanisme perpindahan panas secara konveksi, klasifikasinya, Reynold, Prandtl dan Nusselt Numbers, perbedaan antara aliran laminar dan turbulen dan perpindahan panas dan momentum dalam aliran turbulen, penurunan persamaan  differential untuk merepresentasikan konveksi berdasarkan keseimbangan massa, momentum dan energi dan menerapkan dalam suatu kasus sederhana serta menentukan friction and heat transfer coeffiecient
	

	4
	Perpindahan Panas 
Konveksi Paksa Luar 
(External Forced 
Convection)
	· Deskripsi fisik dari aliran luar (external flow) 
· Perpindahan panas dalam aliran 
· Aliran paralel melalui lempengan 
· Aliran menyilang melalui rangkuman tabung 
	Memahami perbedaan antara aliran dalam
dan aliran luar, friction drag, pressure drag, 
koefisien konveksi pada aliran luar, 
persaman-persamaanuntuk perhitungan 
kehilangan tekanan dan koefisien 
perpindahan panas untuk aliran paralel 
melalui lempengan, aliran menyilang melalui 
rangkuman tabung.
	

	5
	Perpindahan Panas 
Konveksi Paksa 
Dalam (Internal 
Forced Convection)
	· Deskripsi fisik dari aliran dalam (internal flow) 
· Kecepatan dan Temperatur rata-rata 
· Analisis panas 
· Perpindahan panas dalam tabung untuk aliran laminar 
· Perpindahan panas dalam tabung untuk aliran turbulen 
	Memahami cara penentuan kecepatan dan
temperatur rata-rata dari profil kecepatan 
dan temperatur fluida yang mengalir 
didalam pipa, persamaan-persamaan 
analitis untuk menentukan profil kecepatan, 
kehilangan tekanan, faktor gesegkan dan 
Nusselt Number dalam aliran laminar, 
persamaan-persamaan empiris untuk 
menentukan faktor gesekan dan Nusselt 
Number dalam aliranturbulen, perhitungan 
kehilangan tekanan dan laju perpindahan 
panas
	

	6
	Konveksi Alamiah 
atau konveksi bebas 
(Natural Convection)
	· Mekanisme fisik dari konveksi alamiah
· Persamaan gerak dan Grashof Number 
· Konveksi alamiah diatas bidang horizontal dan permukaan miring, silinder horizontal 
· Rumus-rumus empiris untuk konveksi alamiah
	Memahami mekanisme dari konveksi
alamiah, persamaan-persamaan untuk 
menentukan Nusselt Number untuk 
konveksi bebas diatas bidang datar, 
horizontal dan silinder horizontal.
	

	7
	Boiling and 
Condensation
	· Boiling heat transfer
· Pool Boiling 
· Flow Boiling 
· Perpindahan panas untuk film condensation 
· Condensation heat transfer 
· Film Condensation inside horizontal tubes 
· Dropwise condensation
	Memahami perbedaan antara evaporasi dan
pendidihan, jenis-jenis pendidihan, boiling 
curve dan boiling regimes, penentuan 
koefisien perpindahan panas untuk 
kondensasi film di dalam tabung atau pipa 
horizontal
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	9-11
	Heat Exchanger 
(Penukar Panas)
	· Jenis penukar panas
· Koefisien perpindahan panas total (menyeluruh) 
· Analisis penukar panas 
· Metoda log mean temperatur difference (LMTD) atau metoda beda suhu rata-rata 
· Metoda effectiveness – NTU Method 
· Pemilihan Penukar Panas
	Mengenal berbagai jenis penukar panas,
cara penentuan koefisien perpindahan 
panas total (menyeluruh), faktor pengotoran 
(fouling factors), cara penentuan perbedaan 
temperatur antara fluida panas dan fluida 
dingin, utk aliran paralel dan aliran 
berlawanan arah dengan metoda LMTD dan 
metoda NTU, dasar pertimbangan pemilihan 
penukar panas.
	

	12-13
	Perpindahan Massa
	· Analogi antara perpindahan panas danperpindahan massa 
· Hukum Fick tentang difusi massa 
· Kondisi batas (boundary condition) 
· Difusi dalam gas, zat cair dan padat 
· Proses-proses penguapan
	Memahami mekanisme perpindahan massa,
cara penentuan koefisen difusi dalam gas, 
dalam zat cair dan padat, keofisien 
perpindahan massa dan perpindahan 
massa yang terjadi karena konveksi.
	

	14-15
	Penerapan prinsip 
perpindahan panas 
dalam perhitungan 
Kehilangan panas 
dan massa di pipa alir uap
	· Prinsip perhitungan heatlosses dalam pipa
· Koefisien perpindahan panas aliran satu fasa 
· Koefisien perpindahan Panas dengan adanya kondensasi 
· Koef. perpindahan panas pada pipa bagian luar pipa 
· koefesien perpindahan panas total
	Mampu menerapkan prinsip-prinsip
perindahan panas dan masa untuk 
mengembangkan model yang dapat 
menirukan perubahan kehilangan panas 
dan temperatur di pipa alir uap
	

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER
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ME3132 Mekanika Fluida 2
	Kode: ME3132

	Kredit :
2
	Semester : 5 
	Bidang Pengutamaan:
Konversi Energi
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Mekanika Fluida II
(Fluid Mechanics II)

	Silabus Ringkas
	Melanjutkan materi kuliah Mekanika Fluida I dengan konsep yang lebih lanjut dan menerapkan mekanika fluida dalam pemecahan masalah aliran fluida nyata (viskos dan kompresibel) di berbagai aplikasi teknik.

	Silabus Lengkap
	Matakuliah ini membahas aspek lanjut kuliah Mekanika Fluida I dan penerapannya. Materi yang dibahas mencakup: analisis dimensional, karakteristik umum aliran luar, konsep dan analisis lift dan drag, teori lapisan batas, aliran potensial, dan analisis aliran kompresibel (mencakup gas ideal, bilangan Mach dan kecepatan suara, analisis aliran isentropik dan non-isentropik dalam saluran). Setelah mengambil kuliah ini, mahasiswa diharapkan menguasai dan mampu menerapkan konsep mekanika fluida dalam pemecahan masalah aliran fluida nyata (viskos) dan/atau kompresibel di berbagai aplikasi teknik.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	· Kuliah ini merupakan dasar untuk keahlian Teknik Mesin, sehingga harus dipersiapkan secara baik. Pengulangan pengertian sangat dianjurkan untuk efektivitas pembelajaran.
· Mahasiswa ditugaskan untuk mengerjakan sebanyak mungkin ragam soal untuk pendalaman materi kuliah.

	Luaran
(Outcomes)
	· Mampu menerapkan pengetahuan matematika, sains, ilmu teknik mesin dan pengetahuan lainnya yang relevan dengan penuh prakarsa untuk mengidentifikasi, merumuskan dan menyelesaikan masalah-masalah teknik mesin.
· Mampu merancang suatu komponen, sistem, atau proses mekanikal berdasarkan kriteria perancangan tertentu.
· Mampu memanfaatkan metode, ketrampilan dan peralatan teknik modern, yang diperlukan untuk pekerjaan teknik mesin.
· Memiliki etika dan tanggung jawab profesi.
· Mampu berkomunikasi secara efektif, baik lisan maupun tulisan, dalam Bahasa Indonesia maupun Bahasa Inggris.
· Memiliki kemauan dan kemampuan untuk belajar sepanjang hayat.

	Mata Kuliah Terkait
	ME2232 Mekanika Fluida I
	Pre-requisite

	
	
	

	Pustaka
	1. Munson, B.R., Young, D.F., dan Okiishi, T.H., Fundamentals of Fluid Mechanics, Edisi ke-3, John Wiley & Sons, 1998.
2. Gerhart, P. M. dan Gross, R. J., Fundamentals of Fluid Mechanics, Addison-Wesley, USA, 1985.



Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah

	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1-2
	analisis dimensional fluida
	
	
	

	3-4
	karakteristik umum aliran luar
	
	
	

	5-6
	konsep dan analisis lift dan drag
	
	
	

	7
	teori lapisan batas
	
	
	

	8
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9-10
	aliran potensial
	
	
	

	10-12
	analisis aliran kompresibel
	gas ideal
	
	

	13-15
	analisis aliran kompresibel
	bilangan Mach dan kecepatan suara
	
	

	
	
	analisis aliran isentropik dan non-isentropik dalam saluran
	
	

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER
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ME3141 Proses Manufaktur 2
	Kode:
ME3141
	Kredit :
2 SKS
	Semester :
V
	Bidang Pengutamaan:

	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Wajib

	Nama Mata Kuliah

	Proses Manufaktur II 

	Silabus Ringkas
	Kelanjutan Proses Manufaktur I, membahas proses penyambungan, surface treatment, otomatisasi, dan sistem produksi.

	Silabus Lengkap
	Matakuliah ini membahas berbagai proses manufaktur II sebagai kelanjutan proses manufaktur I serta memberikan ketrampilan dasar pengoperasian peralatan proses manufaktur yang berhubungan. Cakupan pokok bahasan meliputi antara lain: proses penyambungan dan perakitan, surface treatment, otomatisasi, dan sistem produksi pendukung manufaktur

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Kuliah ini merupakan penerapan teknologi konversi energi  untuk keahlian Teknik Mesin sehingga di harapkan mahasiswa dapat memahami  konsep dan prinsip dan aplikasi dari teknologi konversi energi 


	Luaran
(Outcomes)
	1. Mampu menerapkan pengetahuan matematika, sains, ilmu teknik mesin dan pengetahuan lainnya yang relevan dengan penuh prakarsa untuk mengidentifikasi, merumuskan dan menyelesaikan masalah-masalah teknik mesin.
2. Mampu merancang dan melakukan eksperimen, serta dapat menganalisis dan mengintrepretasi data.
3. Mampu merancang suatu komponen, sistem, atau proses mekanikal berdasarkan kriteria perancangan tertentu.
4. Mampu berperan efektif baik sebagai individu maupun dalam kelompok multi disiplin/budaya.
5. Memiliki etika dan tanggung jawab profesi.
6. Memahami dampak solusi teknik dalam konteks global, ekonomi, lingkungan dan sosial.

	Mata Kuliah Terkait
	Proses Manufaktur 1 (ME2241)
	Pre-requisite

	
	
	

	Pustaka
	Kalpakjian, S; Manufacturing Engineering and Technology, Addison-Wesley Publishing Co.



Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah

	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Pendahuluan
Proses Penyambungan
	Aturan Perkuliahan
Pengenalan Dosen
Jenis-jenis sambungan
	Mahasiswa memahami aturan perkuliahan
Mahasiswa mengetahui dan memahami jenis-jenis sambungan
	

	2.
	Proses Penyambungan
	Proses pengelasan oksi asetilen
	Mahasiswa mengetahui dan memahami proses penyambungan dengan pengelasan menggunakan nyala api
Mahasiswa mengetahui dan memahami proses penyambungan dengan pengelasan menggunakan busur listrik
	

	3.
	Proses Penyambungan
	Proses pengelasan listrik
	Mahasiswa mengetahui dan memahami proses penyambungan dengan pengelasan menggunakan prinsip tahanan listrik
	

	4.
	Proses Penyambungan
	Proses pengelasan tahanan listrik
	Mahasiswa mengetahui dan memahami proses penyambungan dengan cara mekanik (baut, keling) dan penyambungan menggunakan perekat
	

	5.
	Proses Pemesinan non Konvensional
	Proses penyambungan mekanik
	Mahasiswa mengetahui dan memahami jenis-jenis proses non-konvensional
Mahasiswa mengetahui dan memahami proses AJM, USM, ECM dan ECG
	

	6.
	Proses Pemesinan non Konvensional
	Proses penyambungan menggunakan perekat
	Mahasiswa mengetahui dan memahami proses Chemical Etching, Chemical Machining, EDM, EBM, LBM, IBM dan PAM
	

	7.
	Metalurgi Serbuk
	Klasifikasi proses non-konvensional
	Mahasiswa mengetahui dan memahami proses pembuatan komponen dengan cara metalurgi serbuk
	

	8
	UTS

	9
	Perlakuan Permukaan (Surface Treatment)
	Proses pembersihan permukaan
	Mahasiswa mengetahui dan memahami proses pembersihan permukaan produk
	

	10.
	Perlakuan Permukaan (Surface Treatment)
	Proses pelapisan permukaan
	Mahasiswa mengetahui dan memahami proses pelapisan permukaan produk
	

	11.
	Proses Pembuatan Keramik, Karet dan Gelas
	Proses pembuatan keramik, karet dan gelas
	Mahasiswa mengetahui dan memahami proses pembuatan keramik, karet dan gelas
	

	12.
	Proses Pembuatan Produk Plastik & Komposit
	Jenis material plastik
	Mahasiswa mengetahui dan memahami jenis-jenis material plastik
	

	13.
	Proses Pembuatan Produk Plastik & Komposit
	Proses pembuatan produk dari material termoplastik
	Mahasiswa mengetahui dan memahami proses pembuatan produk dari material termoplastik
	

	14.
	CAD/CAM
	Pengenalan teknologi CAD/CAM
	Mahasiswa mengetahui dan memahami teknologi CAD/CAM
	

	15.
	Rapid Prototyping
	Pengenalan teknologi rapid Ppototyping
	Mahasiswa mengetahui dan memahami teknologi rapid prototyping
	

	16.
	UAS
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ME3113 Praktikum Fenomena Dasar Mesin
	Kode:
ME3113
	Kredit :
2 SKS
	Semester :
V
	Bidang Pengutamaan:

	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Praktikum

	Nama Mata Kuliah

	Praktikum Fenomena Dasar Mesin

	Silabus Ringkas
	Mata kuliah ini membahas berbagai fenomena fisik dasar di bidang teknik mesin dan prinsip-prinsip pengukuran di bidang teknik mesin.

	Silabus Lengkap
	Mata kuliah ini membahas berbagai fenomena fisik dasar di bidang teknik mesin (lendutan, tegangan, tekuk/buckling, getaran,gaya-gaya inersia, bantalan luncur, kerugian tekanan pada aliran, perpindahan panas, pembakaran), berbagai konsep dasar di bidang teknik mesin (entalpi, kualitas uap, besaran-besaran psikrometrik, nilai kalor, dll), prinsip-prinsip pengukuran di bidang teknik mesin (strain gage, termokopel, berbagai pressure transduser, dll). Melalui matakuliah ini, diharapkan mahasiswa memahami dan mengerti berbagai konsep dan fenomena yang terkait dengan bidang teknik mesin, mengerti prinsip kerja berbagai peralatan pengukuran yang umum diterapkan di bidang teknik mesin, serta mampu melaksanakan pengujian dan mengolah serta menganalisis data pengujian.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
· fenomena dasar pada mesin
· menganalisa fenomena pada mesin

	Luaran
(Outcomes)
	· Mampu menerapkan pengetahuan matematika, sains, ilmu teknik mesin dan pengetahuan lainnya yang relevan dengan penuh prakarsa untuk mengidentifikasi, merumuskan dan menyelesaikan masalah-masalah teknik mesin.
· Mampu merancang dan melakukan eksperimen, serta dapat menganalisis dan mengintrepretasi data.
· Mampu berperan efektif baik sebagai individu maupun dalam kelompok multi disiplin/budaya.

	Mata Kuliah Terkait
	1. Menggambar Teknik (ME2111)
	

	
	2. Pengantar Sistem Kendali (ME3242)
	

	
	3. Perpindahan Panas  1 (ME3131)
	

	
	4. Perpindahan Panas 2 (ME3231)
	

	Pustaka
	150. Nurprasetio, I. P. & Tandian, N. P., Fenomena Dasar Mesin, Diktat Praktikum, Program Studi Teknik Mesin, FTI-ITB, 2006



Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah

	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Penjelasan Umum
	· Latar belakang dan tujuan praktikum
· Peraturan praktikum dan sistem penilaian
· Overview beberapa percobaan
	· Mengerti latar belakang dan tujuan praktikum FDM
· Mengetahui peraturan praktikum FDM serta sistem penilaian yang digunakan
· Mengenal beberapa percobaan FDM
	

	2.
	Pendaftaran ulang dan pembentukan regu praktikum
	-
	Pembentukan regu praktikum dan penjadualan praktikum yang baik (tanpa konflik waktu dengan kegiatan akademik lain)
	

	3.
	Lendutan Batang dan Tekuk (buckling)
	· Lendutan batang
· Tekuk (buckling)
· Dial indicator
	· Memahami fenomena lendutan batang dan tekuk
· Memahami prinsip kerja dial indicator
	

	4.
	Giroskop dan Pengatur (Governor)
	· Konsep Kelestarian Momentum Sudut
·  Giroskop
· Pengatur (governor)
	· Memahami konsep Kelestarian Momentum Sudut
· Memahami fenomena yang terjadi pada giroskop dan pengatur
	

	5.
	Tegangan Bejana Tekan
	· Konsep Tegangan
· Strain Gage
	· Memahami konsep tegangan
· Mengerti persamaan tegangan pada silinder bertekanan
· Mengerti prinsip kerja strain gage
· Mengenal penerapan sistem akusisi data untuk pengukuran tegangan
	

	6.
	Getaran
	· Parameter utama getaran
· Konsep frekuensi pribadi
	· Memahami berbagai parameter utama getaran
· Memahami dan mampu mengukur frekuensi dan perioda getaran sederhana
· Memahami penggunaan stroboskop untuk mengukur putaran suatu motor
	

	7.
	Bantalan Luncur
	· Konsep tegangan geser dan viskositas fluida
· Giroskop
· Manometer kolom fluida
	· Memahami konsep tegangan geser dan viskositas fluida
· Memahami prinsip kerja bantalan luncur
· Mengenal fenomena swirl (self exiting) bantalan luncur
· Mengerti dan mampu menggunakan stroboskop untuk mengukur kecepatan putar motor
· Mengerti dan mampu menggunakan manometer kolom untuk mengukur tekanan
	

	8.
	Konduktivitas Termal Bahan
	· Perpindahan panas konduksi dan persamaan Fourier
· Berbagai bentuk koefisien perpindahan panas
· Fenomena radius kritik suatu isolator
· Termokopel
· Higrometer (termometer basah-kering)
· Barometer diafragma
	· Memahami konsep modus-modus perpindah panas konduksi
· Memahami dan mampu menggunakan persamaan Fourier
· Mengerti berbagai definisi parameter utama perpindahan panas yang terkait dengan konduksi
· Mengerti konsep kelembaban udara
· Memahami prinsip kerja termometer, higrometer basah-kering dan barometer diafragma, serta mampu menggunakannya.
	

	9
	Perpindahan Panas Konveksi sekitar Sirip
	· Perpindahan panas pada sirip
· Perpindahan panas konveksi: konveksi bebas dan paksa
· Termokopel
	· Memahami fenomena perpindahan panas pada sirip
· Memahami fenomena konveksi bebas dan konveksi paksa
· Mengerti dan mampu menggunakan persamaan-persamaan korelasi perpindahan panas konveksi
· Memahami prinsip kerja dan penggunaan termokopel.
	

	10.
	Sistem Aliran Fluida dalam Pipa
	· Kerugian head dalam saluran
· Diagram Moody
· Hukum Bernoulli
· Venturimeter, orificemeter
	· Memahami persamaan Bernoulli dan mampu menggunakannya
· Mengerti konsep dan mampu menghitung kerugian head pada sistem pemipaan
· Mampu menggunakan diagram Moody
· Mengerti prinsip venturimeter dan orifice meter
	

	11.
	Saluran Udara Serba Guna
	· Sistem pendingin kompresi uap
· Konsep kelembaban udara dan kuva psikhrometrik
· Higrometer basah-kering
· Anemometer
	· Memahami prinsip kerja mesin pendingin kompresi uap
· Memahami proses pendinginan, pemanasan, dan kondensasi udara
· Memahami berbagai definisi kelembaban udara
· Memahami pengguanaan diagram psikhrometrik untuk menganalisa proses
· Memahami prinsip kerja higrometer basah-kering dan anometer serta mampu menggunakannya
	

	12.
	Pengujian Bahan Bakar
	· Nilai pembakaran
· Kelestarian energi dan kalorimetrik
· Termometer gelas
	· Mengerti berbagai definisi nilai pembakaran
· Memahami konsep kelestarian energi dan penerapannya pada metoda pengukuran kalorimetrik
· Memahamai prinsip kerja termometer gelas
	

	13.
	Pengukuran Entalpi dan Kualitas Uap
	· Konsep dasar sifat-sifat termodinamika: entalpi dan kualitas uap
· Prinsip Tingkat Keadaan
· Proses dalam katup (throttling)
· Berbgai jenis kalorimeter untuk mengukur kualitas uap
	· Memahami konsep Prinsip Tingkat Keadaan serta dapat menerapkannya
· Memahami konsep dasar sifat termodinamika (entalpi dan kualitas uap) dan mampu mencari harga sifat termodinamika
· Mengerti proses yang terjadi dalam katup
· Memahami prinsip kerja kalorimeter pisah dan cekik, serta mampu menggunakan-nya untuk mengukur kualitas uap.
	

	14.
	Praktikum FDM
	-
	Memberikan kesempatan akhir untuk diskusi umum hal-hal yang terkait dengan materi praktikum
	

	15.
	Praktikum FDM
	-
	Memberikan kesempatan akhir untuk diskusi umum hal-hal yang terkait dengan materi praktikum
	

	16.
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ME3114 Matematika Rekayasa
	Kode: ME3114

	Kredit :
3
	Semester : 3
	Bidang Pengutamaan:

	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Elemen Mesin 2

	Silabus Ringkas
	MK ini merupakan Lanjutan dari ME 2213 Elemen Mesin I, yang membahas beberapa elemen mesin, meliputi roda gigi, rem, dan kopling gesek.

	Silabus Lengkap
	Sebagai kelanjutan dari ME 2213 Elemen Mesin I, MK ini meliputi pengenalan berbagai komponen mesin dan aplikasinya, aspek teori dan cara pemilihan dan penentuan dimensi sesuai persyaratan perancangan, dari elemen-elemen mesin berikut: roda gigi (sistem rodagigi, geometri rodagigi, roda gigi lurus, roda gigi miring, roda gigi kerucut, dan roda gigi cacing), rem, dan kopling gesek. Beberapa standar perancangan internasional juga diperkenalkan, seperti dari American Gear Manufacturer’s Association (AGMA).
Setelah mengikuti MK ini, diharapkan mahasiswa memiliki pemahaman yang memadai mengenai rinsip dasar dan mampu merancang elemen mesin dasar sesuai persyaratan perancangan.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
· 

	Luaran
(Outcomes)
	· Mampu menerapkan pengetahuan matematika, sains, ilmu teknik mesin dan pengetahuan lainnya yang relevan dengan penuh prakarsa untuk mengidentifikasi, merumuskan dan menyelesaikan masalah-masalah teknik mesin.
· Mampu merancang suatu komponen, sistem, atau proses mekanikal berdasarkan kriteria perancangan tertentu.
· Mampu memanfaatkan metode, ketrampilan dan peralatan teknik modern, yang diperlukan untuk pekerjaan teknik mesin.
· Memiliki kemauan dan kemampuan untuk belajar sepanjang hayat.


	Mata Kuliah Terkait
	1. ME 2213 Elemen Mesin I
	Prasyarat

	Pustaka
	1. Norton, R.L. 1998, Machine Design an integrated approach, Prentice-Hall, Inc.

	
	2. Shigley, J. E., Mechanical Engineering Design, McGraw-Hill, 1997

	
	3. Niemann, Machine Elements, Vol. 1 dan 2, Springer Verlag, 1978



Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah

	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1. 
	Introduksi komponen mesin roda gigi
	Jenis-jenis roda gigi dan terminologi.
	Pemahaman tentang berbagai jenis roda gigi.
	

	1. 
	Dasar-dasar roda gigi
	Involute, conjugate action, rasio kontak, interferens, gear train,dst.
	Pemahaman tentang dasar-dasar rodagigi.
	

	1. 
	Analisis gaya pada roda gigi
	Analsis gaya pada roda gigi lurus dan roda gigi miring
	Pemahaman analisis gaya-gaya yang bekerja pada roda gigi
	

	1. 
	Analisis gaya pada roda gigi (sambungan)
	Analsis gaya pada roda gigi kerucut dan rodagigi cacing
	Pemahaman analisis gaya-gaya yang bekerja pada roda gigi
	

	1. 
	Perancangan roda gigi
	Diagram alir, parameter dan kode perancangan.
	Pemahaman proses perancangan roda gigi
	

	1. 
	Perancangan roda gigi (sambungan)
	Rumus-rumus empiris dalam perancangan roda gigi
	Pemahaman beberapa rumus empiris dan parameter praktis dalam perancangan roda gigi
	

	1. 
	Contoh perancangan roda gigi
	Latihan merancang roda gigi
	Melatih mahasiswa untuk merancang komponen roda gigi
	

	8
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	9
	Introduksi komponen mesin rem dan kopling
	Jenis rem, jenis kopling, prinsip kerja dan terminologi
	Pemahaman prinsip kerja rem dan kopling
	

	10
	Rem dan kopling jenis internal expanding
	Mekanisme operasi, analisis unjuk kerja.
	Pemahaman mekanisme operasi dan analisis unjuk kerja
	

	11
	Rem dan kopling jenis external contracting
	Mekanisme operasi, analisis unjuk kerja.
	Pemahaman mekanisme operasi dan analisis unjuk kerja
Pemahaman mekanisme operasi dan analisis unjuk kerja
	

	12
	Rem dan kopling jenis sabuk (band-type)
	Mekanisme operasi dan analisis unjuk kerja
	
	

	13
	Kopling gesek aksial dan disk brake
	Mekanisme operasi dan analisis unjuk kerja
	Pemahaman mekanisme operasi dan analisis unjuk kerja
	

	14
	Perancangan rem dan kopling
	Diagram alir, parameter dan kode perancangan
	Pemahaman proses perancangan rem dan kopling
	

	15
	Contoh perancangan rem dan kopling
	Latihan merancang rem dan kopling
	Melatih mahasiswa untuk merancang komponen rem dan kopling
	

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER
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ME3241 Resiko Keselamatan Kerja
	Kode:
ME3241
	Kredit :
3 sks
	Semester : 
6
	Bidang Pengutamaan:
Perancangan Mesin
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Resiko Keselamatan Kerja

	Silabus Ringkas
	Matakuliah ini membahas metode keselamatan kerja beserta contoh penerapannya dalam mecahkan  masalah  baik teknis maupun nonteknis.

	Silabus Lengkap
	Matakuliah ini membahas Pendahuluan, Sejarah pencegahan kecelakaan akibat kerja, Organisasi & perundang-udangan keselamatan kerja, Faktor manusiawi & keselamatan kerja bidang kebakaran, Keselamatan pesawat uap & bejana dengan bahaya peledakan, Keselamatan pesawat asetilen, pengaman mesin & alat mekanik, Kelistrikan & keselamatan LIF, Bahan berbahaya, keselamatan alat-alat tangan & tangga, Pendekatan keselamatan kerja & kelompok tenaga kerja, Penyuluhan, penggairahan & latihan dalam keselamatan kerja.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
· Mahasiswa dengan kemampuan penerapan metoda atau cara terbaik dan penguasaan teknologi dalam memecahkan masalah sistem integral di Industri, memiliki wawasan yang berakar pada penguasaan teknologi informasi, manajemen dan kewirausahaan yang mengarah pada terbentuknya jiwa inovatif.
· Mahasiswa memahami faktor-faktor yang menyebabkan kecelakaan kerja baik faktor teknis, non teknis & lingkungan.

	Luaran
(Outcomes)
	· Mampu berperan efektif baik sebagai individu maupun dalam kelompok multi disiplin/budaya.
· Mampu berkomunikasi secara efektif, baik lisan maupun tulisan, dalam Bahasa Indonesia maupun Bahasa Inggris.
· Memahami dampak solusi teknik dalam konteks global, ekonomi, lingkungan dan sosial.

	Mata Kuliah Terkait
	
	

	
	
	

	Pustaka
	1. Suma’mur P.K.; Keselamatan Kerja & Pencegah Kecelakaan; CV Haji Masagung, Jakarta, 1993	
2. Bennet N.B.Silalahi, Rumondang B. Silalahi; Manajemen Keselamatan & Kesehatan Kerja; PT.Pustaka Binaman Pressindo, 1991
3. Rudi Suardi, Hari W. 2005. Sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja : panduan penerapan berdasarkan OHSAS 18001 dan Permenaker 05/1996. PPM : Lembaga Manajemen PPM.
4. Danuta Koradecka. 2010. Handbook of Occupational Safety and Health. CRC Press/ Taylor & Francis.



Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah

	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Pendahuluan


	· Tujuan & pembatasan keselamatan kerja
Mahasiswa memahami tujuan & pembatasan keselamatan kerja
· Hubungan keselamatan kerja dengan peningkatan produksi dan produktivitas
Mahasiswa mengetahui hubungan keselamatan kerja dengan peningkatan produksi dan produktivitas
· Faktor-faktor penyebab kecelakaan kerja
Mahasiswa memahami faktor-faktor penyebab kecelakaan kerja
· Klasifikasi kecelakaan akibat kerja
Mahasiswa memahami klasifikasi kecelakaan akibat kerja
	
	

	2.
	Sejarah pencegahan kecelakaan akibat kerja

	· Maksud & tujuan pengumpulan statistik kecelakaan
Mahasiswa memahami  maksud dan tujuan pengumpulan statistik kecelakaan.
· Perhitungan statistik kecelakaan
Mahasiswa dapat menghitung statistik 
kecelakaan
· Sejarah terbentuknya ikatan-ikatan & lembaga-lembaga pengujian & riset
	
	

	3.
	Organisasi & perundang-udangan keselamatan kerja

	· Organisasi pemerintah
Mahasiswa mengetahui dan memahami organisasi pemerintah
· Organisasi di Tingkat perusahaan
Mahasiswa mengetahui organisasi di tingkat perusahaan
· UU no.1 tahun 1970
Mahasiswa mengetahui dan memahami UU no.1 tahun 1970
· UU Kecelakaan (1947 - 1951)
Mahasiswa mengetahui dan memahami UU Kecelakaan (1947-1951)
	
	

	4-5.
	Faktor manusiawi & keselamatan kerja bidang kebakaran

	· Kecenderungan untuk celaka
Mahasiswa mengetahui dan memahami kecenderungan untuk celaka
· Statistik tentang faktor manusiawi & sebab kecelakaan
Mahasiswa mengetahui statistik tentang faktor manusiawi & sebab kecelakaan
· Faktor manusiawi & pencegahan kecelakaan
Manusia mengetahui dan  memahami faktor manusiawi & pencegahan kecelakaan
· Bahaya kebakaran
Mahasiswa memahami bahaya 
kebakaran
· Zat-zat yang  mudah terbakar & bahan-bahan yang dapat meledak
Mahasiswa memahami zat-zat yang mudah terbakar & bahan-bahan yang dapat meledak
· Pencegahan & penanggulangan kebakaran
Mahasiswa memahami pencegahan & penanggulangan kebakaran
	
	

	6.
	Keselamatan pesawat uap & bejana dengan bahaya peledakan

	· Perundangan-undangan mengenai pesawat uap
Mahasiswa memahami perundangan-undangan mengenai pesawat uap
· Macam-macam ketel uap
Mahasiswa mengetahui macam-macam
 ketel uap
· Pedoman tentang konstruksi
Mahasiswa memahami pedoman tentang 
konstruksi
· Peraturan-peraturan pengujian & umum
Mahasiswa memahami peraturan-peraturan pengujian & umum
· Petunjuk tentang perlengkapan, pemakaian & pengangkutan
Mahasiswa mengetahui petunjuk tentang perlengkapan, pemakaian & pengangkutan
	
	

	7.
	Kelistrikan & keselamatan LIF

	· Kelistrikan statis
· Pembangkit Tenaga listrik
· Pedoman keselamatan kerja listrik
· Peraturan perundangan
	
	

	8.
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9-10
	Keselamatan pesawat asetilen, pengaman mesin & alat mekanik
	· Bahaya Asetilen
· Keselamatan pesawat asetilen
· Undang-undang petasan
· Persyaratan umum pengaman mesin sebagai integral mesin
	
	

	11.
	Bahan berbahaya, keselamatan alat-alat tangan & tangga


	· Bahan berbahaya, Korosif, beracun & radioaktif
Mahasiswa mengetahui dan memahami bahan berbahaya, korosif, beracun & radioaktif.
· Pemasangan label, tanda bahaya, penyimpanan & pengangkutan
Mahasiswa mengetahui pemasangan label, tanda bahaya, penyimpanan & pengangkutan.
· Persyaratan alat-alat tangan, & keselamatan  tangga
Mahasiswa memahami persyaratan alat-alat tangan & keselamatan tangga
· Pemakaian tangga di perusahaan
Mahasiswa memahami pemakaian 
tangga di perusahaan
	
	

	12-13.
	Pendekatan keselamatan kerja & kelompok tenaga kerja


	· Perencanaan ketatarumahtanggaan yang baik & keteraturan
Mahasiswa memahami perencanaan ketatarumahtanggaan yang baik & keteraturan
· Pakaian kerja, keadaan ruangan tempat bekerja
Mahasiswa mengenal pakaian kerja, keadaan ruangan tempat bekerja
· Macam-macam kelompok tenaga kerja
Mahasiswa mengetahui macam-macam kelompok tenaga kerja
	
	

	14.-15.
	Penyuluhan, penggairahan & latihan dalam keselamatan kerja

	· Penyuluhan, penggairahan & latihan
Mahasiswa memahami tentang penyuluhan, penggairahan & latihan 
· Peranan pimpinan perusahaan
Mahasiswa memahami peranan pimpinan perusahaan dalam keselamatan kerja
· Analisa keselamatan terhadap pekerjaan
Mahasiswa mampu  menganalisa keselamatan kerja terhadap pekerjaan
· Pedoman keselamatan kerja
Mahasiswa memahami pedoman 
keselamatan kerja
· Peranan pemerintah & ikatan profesi
Mahasiswa memahami peranan pemerintah & ikatan profesi dalam keselamatan kerja
	
	

	16.
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ME3242 Pengantar Lingkungan
	Kode: 
ME3242
	Kredit : 
3
	Semester : 
6
	Bidang Pengutamaan:

	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Pengantar Lingkungan

	Silabus Ringkas
	Membahas pengetahuan di lingkungan sekitar

	Silabus Lengkap
	Pengenalan lingkup kajian pengetahuan lingkungan, sumber daya alam, perkembangan penduduk indonesia, ilmu teknologi, pertambangan dan industri

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
· 

	Luaran
(Outcomes)
	· Mampu mengetahui dan memahami ekologi dan ilmi lingkungan 
· Mampu mengerti dari falsafah, konsep, permasalahan dan kebijakan serta pengelolaan sumberdaya alam
· Mampu memahami krakteristik ekologi sumber daya alam, daya dukung lingkungan serta keterbatasan manusia.

	Mata Kuliah Terkait
	
	Pre-requisite

	
	
	

	Pustaka
	3. Soeriatmadja; Ilmu Lingkungan; ITB, 1987
4. Satrawijaya, A. Tresna; Pencemaran Lingkungan; Rineka Cipta, Jakarta, 1991
5. Soerjani, Moh., dkk.; Lingkungan : Sumber Alam dan Kependudukan Dalam Pembangunan; Universitas Indonesia, 1987
6. Supardi, Imam., Lingkungan Hidup dan KelestariannyaAlumni, Bandung, 1994



Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah

	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1-3
	Azas-azas Pengetahuan Lingkungan
Sumber Daya Alam
	· Pendahuluan
· Ekologi dan Ilmu Lingkungan
Azas-azas Pengetahuan Lingkungan
	Agar mahasiswa mengetahui dan memahami Ekologi dan Ilmu Lingkungan serta azas-azas dari pengetahuan lingkungan.
	

	4-7
	Sumber Daya Alam

	· Landasan
· Kebijaksanaan
· Pengelolaan Sumber Daya Alam
· Karakteristik Ekologi Sumber Daya Alam
· Daya Dukung Lingkungan
Keterbatasan Kemampuan Manusia
	Mahasiswa diharapkan untuk memahami dan mengerti dari falsafah, konsep, permasalahan, dan kebijaksanaan serta pengelolaan sumber daya alam. Selain dari pada itu mahasiswa perlu memahami karakteristik ekologi sumber daya alam, daya dukung lingkungan serta keterbatasan kemampuan manusia.

	

	8
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	9-10
	Perkembangan
Penduduk 
Indonesia
	· Landasan
· Perkembangan Penduduk Indonesia
· Pertambahan Penduduk dan Lingkungan Pemukiman
· Pertumbuhan Penduduk dan Tingkat pendidikan
· Pertumbuhan Penduduk dan Penyakit yang Berkaitan dengan Lingkungan Hidup
· Pertumbuhan Penduduk dan Kelaparan
· Kemiskinan dan Keterbelakangan

	Agar mahasiswa memahami dan mengerti perkembangan prnduduk Indosnesia, pertambahan penduduk dan lingkungan, serta pertumbuhan penduduk dan tingkat pendidikan. Selain itu mahasiswa diharapkan memahami pertumbuhan penduduk dan penyakit yang berkaitan dengan lingkungan hidup, pertumbuhan penduduk dan kelaparan, serta kemiskinan dan keterbelakangan.

	

	11-12
	Ilmu Teknologi  dan Pengetahuan Lingkungan


	· Keberlanjutan Pembangunan
· Mutu Lingkungan Hidup Dengan Resiko
· Kesadaran Lingkungan
· Hubungan Lingkungan Dengan Pembangunan
· Pencemaran Dan Perusakan Lingkungan Hidup Oleh Proses Pembangunan

	Mahasiswa diharapkan memahmi dan mengerti pengembangan ilmu teknologi dan pengetahuan lingkungan, hubungan lingkungan dengan pembangan, serta pencemaran dan perusakan lingkungan hidup oleh proses pembangunan.
	

	13-14
	Pertambangan
	· Masalah Lingkungan Dalam Pembangunan Pertambangan Energi
· Cara Pengelolaan Pembangunan Pertambangan
· Kecelakaan di Pertambangan
· Penyehatan Lingkungan Pertambangan
· Pencemaran dan Penyakit-penyakit Yang Mungkin Timbul
	Agar mahasiswa mengerti dan memahami masalah lingkungan dalam pembangunan pertambangan energi, cara pengelolaannya, kecelakaan di pertambangan, penyehatan lingkungan pertambangan, serta pencemaran dan penyakit-penyakit yang timbul.
	

	15
	Industri

	· Masalah Lingkungan  Dalam Pembangunan  Industri
· Keracunan Bahan Logam/Metaloid Pada Industrialisasi
· Keracunan Bahan Organis Pada Industrialisasi
· Perlindungan Masyarakat Sekitar Perusahaan Industri
· Analisis Dampak Lingkungan
· Pembangunan Industri, Pertumbuhan Ekonomi dan Lingkungan Hidup

	Mahasiswa diharapkan memahami dan mengerti masalah lingkungan dalam pembangunan industri, keracunan bahan logam pada industrialisasi, keracunan bahan organis pada industrialisasi, perlindungan masyarkat sekitar perusahan industri, analisis dampak lingkungan, dan pembangunan industri, pertumbuhan ekonomi  dan lingkungan hidup
	

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER





[bookmark: _Toc482790870][bookmark: _Toc488863680]
ME3231  Perpindahan Panas 2
	Kode: ME3231

	Kredit :
2
	Semester : 6
	Bidang Pengutamaan:
Konversi Energi
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Perpindahan Panas II
(Heat Transfer II)

	Silabus Ringkas
	Melanjutkan materi kuliah Perpindahan Panas I dengan konsep yang lebih lanjut dan menerapkannya dalam pemecahan masalah perpindahan panas yang agak kompleks di berbagai aplikasi teknik..

	Silabus Lengkap
	Matakuliah ini memberikan aspek lanjut perpindahan panas dan penerapannya. Materi yang dibahas meliputi: topik lanjut konduksi (konduksi 2D dan 3D, pendekatan numerik masalah konduksi), perpindahan panas dengan pendidihan dan kondensasi, penukar kalor, serta radiasi yang melibatkan lapisan gas. Setelah mengambil kuliah ini, mahasiswa diharapkan menguasai dan mampu menerapkan konsep perpindahan panas dalam pemecahan masalah perpindahan panas di berbagai aplikasi teknik.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:

	Luaran
(Outcomes)
	· Mampu menerapkan pengetahuan matematika, sains, ilmu teknik mesin dan pengetahuan lainnya yang relevan dengan penuh prakarsa untuk mengidentifikasi, merumuskan dan menyelesaikan masalah-masalah teknik mesin.
· Mampu merancang suatu komponen, sistem, atau proses mekanikal berdasarkan kriteria perancangan tertentu.
· Mampu memanfaatkan metode, ketrampilan dan peralatan teknik modern, yang diperlukan untuk pekerjaan teknik mesin.
· Memiliki etika dan tanggung jawab profesi.
· Mampu berkomunikasi secara efektif, baik lisan maupun tulisan, dalam Bahasa Indonesia maupun Bahasa Inggris.
· Memiliki kemauan dan kemampuan untuk belajar sepanjang hayat.

	Mata Kuliah Terkait
	ME3131 Perpindahan Panas I
	Pre-requisite

	
	
	

	Pustaka
	Frank P. Incropera & David D. Dewitt, Introduction to Heat Transfer, Third Edition, John Willer & Sons.



Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah

	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1-4
	topik lanjut konduksi
	konduksi 2D
	
	

	
	
	konduksi 3D
	
	

	
	
	pendekatan numerik masalah konduksi
	
	

	5-7
	perpindahan panas dengan pendidihan dan kondensasi
	perpindahan panas dengan pendidihan
	
	

	
	
	perpindahan panas dengan kondensasi
	
	

	8
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9-12
	penukar kalor
	
	
	

	13-15
	radiasi yang melibatkan lapisan gas
	
	
	

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER



[bookmark: _Toc482790871][bookmark: _Toc488863681]
ME3243 Pengantar Sistem Kendali
	Kode:
ME3243
	Kredit :
3 SKS
	Semester :
VI
	Bidang Pengutamaan:

	Sifat:
Wajib 

	Sifat kuliah
	Wajib

	Nama Mata Kuliah

	Pengantar Sistem Kendali

	Silabus Ringkas
	Membahas konsep dasar kendali dan penerapannya.

	Silabus Lengkap
	Matakuliah ini membahas konsep dasar kendali dan penerapannya. Cakupan kuliah meliputi: contoh pemakaian sistem kontrol, kontrol on-off, kontrol proposional, kontrol PID, model matematik sistem kontrol, penggambaran dan penyederhanaan diagram blok, kestabilan sistem, respon tunak dan transien, analisis tempat kedudukan akar, diagram Bode, Nyquist, Nichols, dan perancangan sistem kompensasi

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Diharapkan Mahasiswa dapat memahami dan mengaplikasikan konsep dasar kendali

	Luaran
(Outcomes)
	a.  Mampu menerapkan pengetahuan matematika, sains, ilmu teknik mesin dan pengetahuan lainnya yang relevan dengan penuh prakarsa untuk mengidentifikasi, merumuskan dan menyelesaikan masalah-masalah teknik mesin.
b.  Mampu merancang dan melakukan eksperimen, serta dapat menganalisis dan mengintrepretasi data.
c.  Mampu merancang suatu komponen, sistem, atau proses mekanikal berdasarkan kriteria perancangan tertentu.
d.  Mampu berperan efektif baik sebagai individu maupun dalam kelompok multi disiplin/budaya.

	Mata Kuliah Terkait
	Kinematika dan Dinamika (ME2114)
	Pre-requisite

	
	Mekatronika (ME3245)
	Bersamaan

	Pustaka
	1.	Dorf, R. C., Modern Control Systems, Addison-Wesley, 1995 .
2.	Raven, F. H.,Automatic Control Engineering, 5th Ed., McGraw Hill,   1995.
3.	Franklin, G.F., Powell, J.D., and Emami-Naeini, A., Feedback Control of Dynamic Systems, 4th ed., Prentice Hall, 2002



Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah

	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Perkenalan
	Jam kuliah, penilaian, penjelasan tentang buku teks dan program komputer, kontrak belajar
	• Mahasiswa memahami aturan main
• Mahasiswa mempunyai gambaran yang jelas tentang penilaian
• Mahasiswa bisa mempersiapkan diri untuk belajar

	

	2.
	Review dinamika sistem
	Input-output model, perilaku sistem, penurunan persamaan dinamika (constitutive relations). Tinjauan untuk sistem mekanik: Hk. Newton
	• Mahasiswa disegarkan ingatannya akan sistem dinamika
• Mahasiswa mampu menurunkan pers. diferensial untuk sistem mekanik
	

	3.
	Review dinamika sistem
	Pemodelan sistem elektrik dan elektromekanik: Hk. Kirchhoff KVL dan KCL, contoh soal
	Mahasiswa mampu memodelkan sistem elektrik dan elektromekanik
	

	4.
	Review dan pendalaman Transformasi Laplace
	Transformasi Laplace, invers transformasi Laplace, pemanfaatan dalam pemecahan persamaan diferensial (partial fraction expansion)
	Mahasiswa mampu mencari solusi persamaan diferensial dengan transformasi Laplace
	

	5.
	Fungsi alih dan diagram blok
	Cara memperoleh fungsi alih dengan menggunakan transformasi Laplace, pembuatan dan penyederhanaan diagram blok
	Mahasiswa mampu merumuskan fungsi alih, membuat, dan menyederhanakan diagram blok
	

	6.
	Respons sistem dan spesifikasi domain waktu
	• Review respons sistem orde satu dan dua
• Tinjauan spesifikasi domain waktu: rise time, over shoot, settling time, dll.
	• Mahasiswa mampu menentukan respons sistem
• Mahasiswa memahami spesifikasi domain waktu
	

	7.
	Kestabilan sistem
	• Pengertian stabilitas, tinjauan dari free dan forced response
• Relasi pole terhadap stabilitas
• Pengecekan stabilitas dengan criteria Routh-Hurwitz
	Mahasiswa mampu menentukan kestabilan sistem
	

	8
	

	9
	Persamaan dasar kendali, sensitivitas sistem, system type
	• Feedback system: penurunan persamaan, tinjauan proportional control
• Sensitivitas sistem terhadap perubahan harga parameter
• System type berdasarkan steady state error untuk input step, ramp, dan parabolik
	• Mahasiswa memahami konsep dasar feedback system, mulai dari yang paling sederhana, yakni kendali proporsional
• Mahasiswa mampu menentukan jenis sistem dan memahami arti fisiknya
• Mahasiswa memahami peran kendali dalam disturbance rejection dan meminimalkan steady state error
	

	10.
	Steady state error terhadap disturbance, PID control
	• Pengenalan kendali PID
• Perumusan berbagai alternatif kendali (P, PI, PD, PID)
	Mahasiswa memahami kendali PID dan mampu merumuskan blok fungsi pengendali dan juga fungsi alih sistem keseluruhan

	

	11.
	Root Locus
	• Penjelasan tentang arti fisik Root Locus
• Teknik penggambaran Root Locus
• Pemanfaatan Root Locus untuk menentukan parameter sistem kendali
	Mahasiswa mampu merancang kendali dengan menggunakan Root Locus
	

	12.
	Root Locus (lanjutan)
	• Desain kompensator (lead, lag, dll.) dengan Root Locus
	Mahasiswa mampu mendesain kompensator dengan Root Locus
	

	13.
	Frequency response, Bode Plot
	• Pengertian frequency response function (FRF)
• Pernyataan FRF dalam bentuk Bode plot
• Teknik penggambaran
	Mahasiswa mampu menggambar Bode plot dan memahami arti fisiknya
	

	14.
	Frequency response design method
	• Desain sistem kendali dengan memanfaatkan Bode plot
• Pengenalan Nyquist plot (optional)
• Lead, lag compensator design
• Cross over frequency, gain dan phase margin
	Mahasiswa mampu merancang sistem kendali dengan Bode plot (frequency domain approach0
	

	15.
	Perancangan Sistem Kompensasi
	• Pengenalan state-space design method
	Mahasiswa mampu meningkatkan respon dinamik dari suatu sistem kendali
	

	16.
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ME3244 Perawatan & Pemeliharaan Mesin
	Kode:
ME3244
	Kredit :
3 SKS
	Semester :
VI
	Bidang Pengutamaan:

	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Perawatan dan pemeliharaan mesin

	Silabus Ringkas
	Organisasi perawatan, diagram weibull (bath tub curve), repair complexity dan critical path method, inventory suku cadang, total productive maintenance (TPM), reliability centered maintenance (RCM), paradigma baru dalam kegiatan perawatan, predictive maintenance berdasarkan data getaran, berbagai peralatan diagnostik modern untuk menunjang predictive maintenance. Mata kuliah ini akan memberikan kemampuan bagi mahasiswa untuk menjamin peralatan yang dirawat dan dioperasikannya dalam kondisi siap operasi dengan keandalan dan biaya yang optimal serta mampu memperkirakan jenis kerusakan yang terjadi. Pengenalan alignment mesin rotasi, pengenalan balancing mesin rotasi, standar getaran menurut ISO 10816, ciri-ciri spectrum getaran kerusakan mesin. Inspeksi peralatan tidak bergerak seperti pipa, pressure vessel, boiler.

	Silabus Lengkap
	Kuliah ini berisikan tentang perawatan mesin. Materinya mencakup klasifikasi perawatan, organisasi dan manajemen perawatan, wibull diagram, metode perbaikan, paradigma baru dalam perawatan, getaran dalam prediksi perawatan dan alat diagnosa.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
· Memahami tahapan dalam perawatan mesin


	Luaran
(Outcomes)
	· Mampu menerapkan pengetahuan matematika, sains, ilmu teknik mesin dan pengetahuan lainnya yang relevan dengan penuh prakarsa untuk mengidentifikasi, merumuskan dan menyelesaikan masalah-masalah teknik mesin.
· Mampu merancang dan melakukan eksperimen, serta dapat menganalisis dan mengintrepretasi data.
· Mampu merancang suatu komponen, sistem, atau proses mekanikal berdasarkan kriteria perancangan tertentu.
·  Mampu berkomunikasi secara efektif, baik lisan maupun tulisan, dalam Bahasa Indonesia maupun Bahasa Inggris.
· Memahami dampak solusi teknik dalam konteks global, ekonomi, lingkungan dan sosial.

	Mata Kuliah Terkait
	Prakt. Fenomena Dasar Mesin (ME3113)
	Pre-requisite

	
	Elemen Mesin 1 (ME2213)
	Pre-requisite

	
	Elemen Mesin 2 (ME3111)
	

	Pustaka
	151. A. S. Corder, Maintenance Management, Mc Graw Hill, London
152. H.P. Garg, Industrial Maintenance, Chand & Co. Ltd., New Delhi



Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah

	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Pendahuluan
	Prinsip perawatan mesin dan jenis-jenis metode perawatan mesin.
	Memahami secara umum terkait perawatan mesin
	

	2.
	Organisasi perawatan mesin
	Organisasi perawatan mesin dan diagram weibull (bath tub curve).
	
	

	3.
	Penjaminan peralatan mesin
	Penjaminan peralatan mesin yang dirawat.
	
	

	4.
	Penjaminan peralatan
	Penjaminan peralatan yang dioperasikan dalam kondisi siap operasi dengan keandalan dan biaya yang optimal.
	
	

	5.
	Mesin rotasi
	Pengenalan alignment mesin rotasi.
	
	

	6.
	Mesin rotasi
	Pengenalan balancing mesin rotasi.
	
	

	7.
	Total productive maintenance (TPM), Reliability Centered Maintenance (RCM), dan paradigma baru dalam kegiatan perawatan.
	Total productive maintenance (TPM), Reliability Centered Maintenance (RCM), dan paradigma baru dalam kegiatan perawatan.
	
	

	8
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	9
	Predictive maintenance
	Predictive Maintenance berdasarkan data getaran, berbagai peralatan diagnostik modern untuk menunjang Predictive Maintenance
	
	

	10.
	Prediksi kerusakan
	Metode untuk memperkirakan jenis kerusakan yang terjadi dengan tepat.
	
	

	11.
	Prediksi kerusakan
	Metode untuk memperkirakan jenis kerusakan yang terjadi dengan tepat.
	
	

	12.
	Standar getaran
	Standar getaran menurut ISO 10816.
	
	

	13.
	Getaran
	Ciri-ciri spectrum getaran kerusakan mesin.
	
	

	14.
	Inspeksi peralatan
	Inspeksi peralatan tidak bergerak seperti pipa, pressure vessel, boiler.
	
	

	15.
	Inspeksi peralatan
	Inspeksi peralatan tidak bergerak seperti pipa, pressure vessel, boiler.
	
	

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER
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ME3211 Perancangan 1
	Kode: ME3211

	Kredit :
2
	Semester : 6
	Bidang Pengutamaan:

	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Perancangan I

	Silabus Ringkas
	Mata kuliah terdiri dari 2 bagian: Bagian teori (filosofi, metodologi, Keterkaitan antara perancangan, material dan proses produksi dan Contoh perancangan), dan Tugas Perancangan Dasar (perumusan masalah perancangan, hingga pembuatan gambar teknik)

	Silabus Lengkap
	Dengan mata kuliah ini mahasiswa diberikan pemahaman lebih lanjut dari proses perancangan teknik melalui contoh-contoh nyata kasus perancangan maupun berlatih langsung dengan studi kasus perancangan mekanikal. Pada awalnya, mahasiswa diperkenalkan Filosofi dan metodologi perancangan teknik, Keterkaitan antara perancangan, material dan proses produksi dan Contoh-contoh kasus perancangan. Pada tahap selanjutnya, mahasiswa ditantang dengan Tugas perancangan dasar, yang meliputi: perumusan masalah perancangan, curah ide, perumusan rancangan dasar, analisis (kekuatan, termodinamika, kinematika, dll.), gambar model solid (dan animasi bila perlu).

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
· 

	Luaran
(Outcomes)
	a.  Mampu menerapkan pengetahuan matematika, sains, ilmu teknik mesin dan pengetahuan lainnya yang relevan dengan penuh prakarsa untuk mengidentifikasi, merumuskan dan menyelesaikan masalah-masalah teknik mesin.
c.  Mampu merancang suatu komponen, sistem, atau proses mekanikal berdasarkan kriteria perancangan tertentu.
d.  Mampu berperan efektif baik sebagai individu maupun dalam kelompok multi disiplin/budaya.
f.   Memiliki etika dan tanggung jawab profesi.
g.  Mampu berkomunikasi secara efektif, baik lisan maupun tulisan, dalam Bahasa Indonesia maupun Bahasa Inggris.
h.   Memahami dampak solusi teknik dalam konteks global, ekonomi, lingkungan dan sosial.

	Mata Kuliah Terkait
	ME 2121 Gambar Teknik
	Prasyarat

	
	ME 2213 Elemen Mesin I
	Prasyarat

	
	ME 2131 Termodinamika Teknik I
	Prasyarat

	
	ME 2121 Material Teknik 
	Prasyarat

	
	ME 2114 Kinematika & Dinamika
	Prasyarat

	
	ME 2241 Proses Manufaktur I
	Prasyarat

	Pustaka
	1. Dieter, G.E., Engineering Design, A Material & Processing Approach, McGraw-Hill, 1991

	
	2. Pahl, G. and W. BEITZ, Engineering Design,

	Catatan Tambahan 
	Kuliah dibagi menjadi 2 bagian, yaitu bagian Teori dan Tugas Perancangan. Bagian Teori diselengarakan selama 4 minggu dan dilanjutkan dengan Tugas Perancangan, pada tahap Perancangan Dasar dan Analisis.



Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah

	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1. 
	Teori Perancangan Teknik
	Innovation, Product design
	
	

	1. 
	
	Engineering Design Process
	
	

	1. 
	
	Decision Making Process
	
	

	1. 
	
	Risk & reliability
	
	

	1. 
	
	Cost evaluation & management
	
	

	1. 
	Asistensi Tugas perancangan
	Brainstorming pemilihan topik
	
	

	1. 
	
	Pengembangan alternatif solusi
	
	

	8
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	9
	Asistensi Tugas perancangan
	Evaluasi alternatif solusi
	Pemahaman prinsip kerja rem dan kopling
	

	10
	
	Tutorial Konversi Energi
	Pemahaman mekanisme operasi dan analisis unjuk kerja
	

	11
	
	Analisis & Perancangan
	Pemahaman mekanisme operasi dan analisis unjuk kerja
Pemahaman mekanisme operasi dan analisis unjuk kerja
	

	12
	
	Perancangan: pemberian dimensi awal, pembuatan model geometri/animasi
	
	

	13
	
	Tutorial Peracangan untuk Keterbuatan & Keterakitan
	Pemahaman mekanisme operasi dan analisis unjuk kerja
	

	14
	
	Perancangan: pemberian dimensi awal, pembuatan model geometri/animasi
	Pemahaman proses perancangan rem dan kopling
	

	15
	
	
	Melatih mahasiswa untuk merancang komponen rem dan kopling
	

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER
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ME3245 Mekatronika + Praktikum
	Kode:
ME3245
	Kredit :
3 sks
	Semester : 
6
	Bidang Pengutamaan:
Perancangan Mesin
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Mekatronika dan Praktikum

	Silabus Ringkas
	Kuliah ini berisi tentang antarmuka dengan komputer, antarmuka dengan menggunakan mikrokontroller, pembahasan mengenai sistem mekatronik, perancangan sistem mekatronik dan studi kasus.

	Silabus Lengkap
	Kuliah ini menekankan teknologi fundamental kontemporer yang digunakan sebagai dasar dalam merancang sistem mekatronika, seperti sensor dan aktuator, dinamika sistem dan kontrol, analog dan digital elektronik, teknologi mikrokontroller, elektronika antarmuka dan pemrograman. Sesi laboratorium fokus pada ketrampilan desain proyek oleh tim kecil mahasiswa untuk mengkonfigurasi, mendisain dan menggunakan rangkaian subsistem mekatronika menjadi sistem reintegrasi.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
· Mampu menerapkan pengetahuan matematika, sains, ilmu teknik mesin dan pengetahuan lainnya yang relevan dengan penuh prakarsa untuk mengidentifikasi, merumuskan dan menyelesaikan masalah-masalah teknik mesin.
· Mampu merancang dan melakukan eksperimen, serta dapat menganalisis dan mengintrepretasi data.
· Mampu merancang suatu komponen, sistem, atau proses mekanikal berdasarkan kriteria perancangan tertentu.

	Luaran
(Outcomes)
	· Mampu berkomunikasi secara efektif, baik lisan maupun tulisan, dalam Bahasa Indonesia maupun Bahasa Inggris.
· Memahami dampak solusi teknik dalam konteks global, ekonomi, lingkungan dan sosial.

	Mata Kuliah Terkait
	ME3243-Sistem Kendali
	Prasyarat

	
	ME2242-Dinamika Sistem
	Prasyarat

	Pustaka
	1.	David Alciatore dan Michael B. Histand,” Introduction to Mechatronics and Measurement Systems”. McGraw-Hill Higher Education, 2007.
2.	W. Bolton,”Mechatronics, Electronics Control System in Mechanical Engineering”. Prentice Hall, 2004.



Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah

	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Pendahuluan Pengantar Perkuliahan (Informasi Umum, SAP) Konsep Mekatronika Filosofi mekatronika, Sejarah mekatronika, Intelligent machines dan expert systems, Hubungan mekatronika dengan bidang ilmu lain
	Perkembangan teknologi dan perencanaan otomasi, Business Driver, Model umum dari operasi produksi, Strategi otomasi, Otomasi untuk operasi permesinan, , Review Konsep Mekatronika
	
	

	2.
	Sistem Elektronika Elektronika analog: Perbedaan fluks dan potensial, Sirkuit resistive sederhana, Gaya elektromotive dan beda potensial, Power dan energi, Teorema jaringan.
	Notasi subskrip ganda, Sistem elektrostatik, Sistem elektromagnetik, Alternating quantities, Sirkuit tiga fase, Transformator, Arus AC/DC, Hukum Ohm, Rangkaian listrik, Elektromagnetisme, Kapasitansi
	
	

	3.
	Sistem Elektronika Komponen elektronika analog.
	Semiconductor, Diode, Transistor, Thyristor, Triac, Amplifier, Operational Amplifier, Differential Amplifier, Instrumentation amplifier, Power supply
	
	

	4.
	Sistem Elektronika Instrumentasi, Sensor, Pengukuran.
	Transduser analog dan digital, Karakteristik statik, Karakteristik dinamik, Prinsip transduser, Pengukuran posisi anguler, Pengukuran perpindahan linier, Pengukuran kecepatan putar, Tranduser dengan pengukuran regangan, Transduser gaya, tekanan dan percepatan, Sensor proximity, Pengukuran laju aliran, Pengukuran temperatur, Sensor level, Filter analog dan digital, Respon sistem.
	
	

	5.
	Sistem Elektronika Elektronika digital.
	Aljabar boolean, Gerbang elektronika digital, Sistem combinational logic, Sistem sequential logic, Flip-flop, Desain sistem IC, Aplikasi.
	
	

	6.
	Sistem Elektronika Antar muka analog dan digital.
	Antar muka digital ke analog (Digital to Analog Converter/DAC), Antar muka analog ke digital (Analog to Digital Converter), Akuisisi Data, Hardware.
	
	

	7.
	Sistem Mekanik-Elektrik Sistem Pneumatik.
	Komponen pneumatik, Aktuator, Katup kendali, Rangkaian Tunggal, Rangkaian Sekuensial, Aplikasi.
	
	

	8.
	Sistem Mekanik-Elektrik Sistem Elektro-Pneumatik.
	Komponen elektro-pneumatik, Aktuator, Katup kendali, Rangkaian Tunggal, Rangkaian Sekuensial, Aplikasi.
	
	

	9.
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	10.
	Sistem Mekanik-Elektrik Aktuator Elektrik.
	Prinsip fisik, Perangkat tipe solenoid, Mesin DC, Starting dan pengendali kecepatan motor DC.
	
	

	11.
	Sistem Mekanik-Elektrik Aktuator Elektrik.
	Mesin AC, Starting dan pengendali kecepatan motor AC, Motor induksi fase tunggal, Motor DC-PM, Motor stepper, Motor DC Brushless, Pemilihan motor, Aplikasi.
	
	

	12.
	Sistem Pengendalian Programmable Logic Controller (PLC).
	Bahasa pemrograman PLC: Statement List, Ladder Diagram, Function Chart; Rangkaian Tunggal, Rangkaian Sekuensial, Aplikasi.
	
	

	13.
	Tugas Mekatronika
	
	
	

	14.
	Tugas Mekatronika
	
	
	

	15.
	Tugas Mekatronika
	
	
	

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER
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ME4141 Manajemen Industri

	Kode: 
ME4141
	Kredit : 
3
	Semester : 
7
	Bidang Pengutamaan:

	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Manajemen Industri

	Silabus Ringkas
	Kuliah ini membahas tentang konsep manajemen industri.


	Silabus Lengkap
	Mata kuliah  manajemen  industri  ini  berisi  materi  pengetahuan  fungsi  dan  peran manajemen  dalam  pengelolaan  industri,  masalah-masalah  yang  dihadapi, dan  dukungan  informasi  untuk  mengambil  keputusan,  juga  dibahas pengertian  dan  konsep  dasar  manajemen,  manajemen  sumber  daya
manusia,  manajemen  keuangan,  manajemen  operasi,  inventori,  disain
pekerjaan,  manajemen  pemasaran,  dan  aneka  fungsi  manajemen  dalam
kaitannya  dengan  industri.  Kegiatan  perkuliahan  dilaksanakan  dan disoialisasikan   di  kampus.  Mahasiswa  belajar  secara  aktif  membahas persoalan  yang  ada  di  dalam  masyarakat  dan  dapat  diguna

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
· 

	Luaran
(Outcomes)
	· Mampu menguasai pengertian dan fungsi manajemen
· Mampu menerapkan manajemen industri dalam pengelolaan industri skala kecil, menengah dan besar.
· Mampu mengevaluasi fungsi dan peran manajemen terhadap kemajuan teknologi dan rekayasa
· Mampu mengikuti prosedur manajemen industri dengan memperhatikan etika manajemen, mandiri dalam melaksanakan tugas, dan bekerja secara tim.

	Mata Kuliah Terkait
	
	Pre-requisite

	
	
	Pre-requisite

	Pustaka
	153. Straub, J.T.,Attner, R.F., 1994. Introduction To Business, Fifth Edition,.Wadsworth, Inc. California.
154. Nasution, Arman Hakim.2006. Manajemen Industri. Andi Offset:Yogyakarta.



Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah

	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1
	Konsep Manajemen
	Definisi dari manajemen,
kegunaan organisasi memiliki
manajemen, contoh lingkungan
manajemen, level dari
manajemen, piramida
manajemen, area dan fungsi
manajemen, contoh peran dan
fungsi manajemen dalam
industri, kemampuan
manajemen beserta tingkatannya
	Mampu memahami Konsep manajemen
	

	2
	Fungsi
Manajemen
	Kemampuan  manajemen  dalam
bidang  perencanaan,
kemampuan  manajemen  dalam
bidang  organisasi, kemampuan manajemen  dalam  bidang
staffing, kemampuan manajemen
dalam bidang controlling
	Mampu memahami dan mengerti fungsi manajemen
	

	3
	Dasar
Keuangan
	Dasar-dasar  keuangan  dari suatu organisas
	Mampu mengetahuai dasar keuangan
	

	4

	Analisa
Keuangan
	Financial  statement (laporan
keuangan) dengan indikator,
menentukan anggaran,
menyusun balance sheet, cash
flow, menginterpretasikan analisa
break even, comparative
financial statement,
menginterpretasikan analisa
biaya dan pendapatan
	Mampu menganalisis keuangan
	

	5
	Analisis
Investasi
	Analisis investasi dengan
menggunakan BEP, analisis
investasi dengan menggunakan
NPV, analisis investasi dengan
menggunakan IRR
	Mampu Menganalisis investasi
	

	6
	Manajemen
Sumber  Daya
Manusia
(HRD/Human
Resource
Manajemen)
	Pengetahuan tentang pentingnya
HRD, merencanakan kerja yang
berhubungan dengan,
Recruitment, seleksi, dan
orientasi, evaluasi hasil
recruitment, seleksi, dan
orientasi
	Mampu memahami manajemen sumber daya manusia
	

	7
	Motivasi  dan
Kepemimpinan
	Style manajemen dalam situasi
yang tepat, peran dan hubungan
menggunakan bagan industri,
kinerja yang diharapkan,
lingkungan yang mendukung
produktifitas memonitor kinerja
karyawan
	Memiliki motivasi dan jiwa kepemimpinan
	

	8
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9
	Manajemen
Pemasaran
Industri
	Dasar  manajemen  pemasaran
(marketing management)
	Mampu memahami manajemen pemasan industri
	

	10
	Strategi Pemasaran
Produk  dan
strategi
promosi
	Marketing mix khususnya strategi pemasaran  produk  dan  strategi
promosi
	Mamupu memahami dan menerapkan strategi pemasaran produk dan strategi promosi
	

	11
	Strategi
Penentuan
Harga  dan
Strategi
Distribusi
	Strategi penentuan  harga  dan
strategi  distrubusi  (distribution
and pricing strategy)
	Mampu menerapkan strategi penentuan harga dan strategi distribusi
	

	12
	Manajmenen
Produksi
(kapasitas)
	Definisikan kapasitas, kapasitas
disain dan kapasitas efektif,
contoh ukuran suatu kapasitas,
menghitung kapasitas paling
efisien dalam suatu produksi,
strategi perencanaan dalam
hubungannya dengan kapasitas,
alternatif pemecahan masalah
kapasitas
	Mampu memahami manajemen produksi dalam penetuan kapasitas produksi 
	

	13
	Manajemen
Produksi
(lokasi)
	Faktor-faktor pemilihan lokasi,
jenis suplai dan jalur distribusi,
jenis mode transportasi,
pemilihan lokasi berdasar mode
transportasi, analisa pemilihan
mode transportasi, menghitung
suatu kasus dengan model lokasi
	Mampu memahami manajemen produksi dalam penetuan lokasi produksi
	

	14
	Manajmenen
Produksi
(proses
transformasi)
	Jenis-jenis metode kerja dalam
industri, kelemahan dan
kelebihannya metode kerja, trend
teknologi yang dipakai dalam
industri, teknologi yang tepat
untuk industri
	Mampu memahami manajemen produksi dalam proses transformasi
	

	15
	Manajmenen
Inventori
	Fungsi-fungsi dari inventori,
klasifikasikan jenis inventori,
jenis biaya inventori, menghitung
biaya inventori, definisi EOQ dan
rumusnya, menghitung EOQ
	Mampu memahami manajemen inventori
	

	16
	UJIAN AKHIR SEMESTER





[bookmark: _Toc482790876][bookmark: _Toc488863686]
ME4131 Praktikum Pengujian Mesin

	Kode: ME4131

	Kredit :
3
	Semester :
7 
	Bidang Pengutamaan:

	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Praktikum

	Nama Mata Kuliah

	Praktikum Pengujian Mesin

	Silabus Ringkas
	Kuliah ini bertujuan untuk memberikan pengalaman nyata tentang aplikasi teknik mesin di industri.

	Silabus Lengkap
	Kuliah ini bertujuan untuk memberikan pengalaman nyata tentang aplikasi teknik mesin di industri. Kuliah ini terdiri dari enam modul: pengujian mesin bensin dan diesel, kompresor torak, turbin air, pompa sentrifugal, pengondisian udara, dan pembangkit listrik.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	· Praktikum ini memerlukan keseriusan dalam mengambil data dan mengevaluasi prestasi mesin sehingga mahasiswa akan mendapatkan bekal yang cukup dalam metode technical audit suatu peralatan.

	Luaran
(Outcomes)
	· Mampu menerapkan pengetahuan matematika, sains, ilmu teknik mesin dan pengetahuan lainnya yang relevan dengan penuh prakarsa untuk mengidentifikasi, merumuskan dan menyelesaikan masalah-masalah teknik mesin.
· Mampu merancang dan melakukan eksperimen, serta dapat menganalisis dan mengintrepretasi data.
· Mampu berperan efektif baik sebagai individu maupun dalam kelompok multi disiplin/budaya.

	Mata Kuliah Terkait
	ME3113 Praktikum Fenomena Dasar Mesin
	Pre-requisite

	
	ME2231 Termodinamika Teknik II
ME3132 Mekanika Fluida II
ME3111 Elemen Mesin II
	Pre-requisite

Pre-requisite
Pre-requisite

	Pustaka
	1. Buku Penuntun Praktikum Pengujian Mesin, Teknik Mesin ITB
2. Arismunandar, W., Penggerak Mula: Motor Bakar Torak, Penerbit ITB, Bandung, 1994.
3. Arismunandar, W., Penggerak Mula: Turbin,Penerbit ITB,  Bandung, 1994
4. Stoecker, W.F dan Jones, J.W., Refrigeration and Air Conditioning, McGraw Hill, Singapore, 1982
5. Sularso dan Haruo Tahara, Pompa dan Kompresor", Pradnya Paramita, Jakarta, 19xx.



Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah

	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1. 
	Pengantar Praktikum
	Pendahuluan dan tujuan praktikum
	Mahasiswa mengerti dan mengetahui modul-modul praktikum yang akan dilakukan dan tujuannya masing-masing
	

	2. 
	Praktikum Pengujian Motor Bensin
	Praktikum (penjelasan metode pelaksanaan praktikum dan pengambilan data pengujian) motor bensin
	Mahasiswa mengetahui dan mengerti tentang :
-	Prinsip dasar pengukuran kinerja atau prestasi motor bensin
-	Besaran – besaran yang harus diukur dan dievaluasi dalam rangka mengetahui prestasi motor bensin
Mahasiswa melakukan pengukuran data-data yang diperlukan agar dapat dipergunakan untuk mengevaluasi prestasi motor bensin.
	

	3. 
	Evaluasi dan analisis prestasi Motor Bensin uji
	Mengevaluasi prestasi Motor Bensin uji dan menyusun laporan pelaksanaan praktikum
	Mahasiswa dapat mengevaluasi kinerja/prestasi Motor Bensin uji berdasarkan data parameter operasi yang telah diperoleh saat pelaksanaan praktikum

Mahasiswa dapat menuliskan laporan hasil pengujian Motor Bensin uji dan menganalisis hasil uji yang diperoleh
	

	4. 
	Praktikum Pengujian Motor Diesel
	Praktikum (penjelasan metode pelaksanaan praktikum dan pengambilan data pengujian) Motor Diesel
	Mahasiswa mengetahui dan mengerti tentang :
-	Prinsip dasar pengukuran kinerja atau prestasi motor Diesel
-	Besaran – besaran yang harus diukur dan dievaluasi dalam rangka mengetahui prestasi motor Diesel
Mahasiswa melakukan pengukuran data-data yang diperlukan agar dapat dipergunakan untuk mengevaluasi prestasi Motor Diesel.
	

	5. 
	Evaluasi dan analisis prestasi motor Diesel uji
	Mengevaluasi prestasi motor Diesel uji dan menyusun laporan pelaksanaan praktikum
	Mahasiswa dapat mengevaluasi kinerja/prestasi motor Diesel uji berdasarkan data parameter operasi yang telah diperoleh saat pelaksanaan praktikum

Mahasiswa dapat menuliskan laporan hasil pengujian motor Diesel uji dan menganalisis hasil uji yang diperoleh
	

	6. 
	Praktikum Pengujian Pompa Sentrifugal
	Praktikum (penjelasan metode pelaksanaan praktikum dan pengambilan data pengujian) Pompa Sentrifugal
	Mahasiswa mengetahui dan mengerti tentang :
-  Prinsip dasar pengukuran kinerja atau prestasi Pompa Sentrifugal
-  Besaran – besaran yang harus diukur dan dievaluasi dalam rangka mengetahui prestasi Pompa Sentrifugal
Mahasiswa melakukan pengukuran data-data yang diperlukan agar dapat dipergunakan untuk mengevaluasi prestasi Pompa Sentrifugal.
	

	7. 
	Evaluasi dan analisis prestasi Pompa Sentrifugal uji
	Mengevaluasi prestasi Pompa Sentrifugal uji dan menyusun laporan pelaksanaan praktikum
	Mahasiswa dapat mengevaluasi kinerja/prestasi Pompa Sentrifugal uji berdasarkan data parameter operasi yang telah diperoleh saat pelaksanaan praktikum

Mahasiswa dapat menuliskan laporan hasil pengujian Pompa Sentrifugal uji dan menganalisis hasil uji yang diperoleh
	

	8. 
	Praktikum Pengujian Kompresor Torak
	Praktikum (penjelasan metode pelaksanaan praktikum dan pengambilan data pengujian) Kompresor Torak
	Mahasiswa mengetahui dan mengerti tentang :
-	Prinsip dasar pengukuran kinerja atau prestasi Kompresor Torak
-	Besaran – besaran yang harus diukur dan dievaluasi dalam rangka mengetahui prestasi Kompresor Torak
Mahasiswa melakukan pengukuran data-data yang diperlukan agar dapat dipergunakan untuk mengevaluasi prestasi Kompresor Torak.
	

	9. 
	Evaluasi dan analisis prestasi Kompresor Torak uji
	Mengevaluasi prestasi Kompresor Torak uji dan menyusun laporan pelaksanaan praktikum
	Mahasiswa dapat mengevaluasi kinerja/prestasi Kompresor Torak uji berdasarkan data parameter operasi yang telah diperoleh saat pelaksanaan praktikum

Mahasiswa dapat menuliskan laporan hasil pengujian Kompresor Torak uji dan menganalisis hasil uji yang diperoleh
	

	10. 
	Praktikum Pengujian Turbin Air
	Praktikum (penjelasan metode pelaksanaan praktikum dan pengambilan data pengujian) Turbin Air
	Mahasiswa mengetahui dan mengerti tentang :
-	Prinsip dasar pengukuran kinerja atau prestasi Turbin Air
-	Besaran – besaran yang harus diukur dan dievaluasi dalam rangka mengetahui prestasi Turbin Air
Mahasiswa melakukan pengukuran data-data yang diperlukan agar dapat dipergunakan untuk mengevaluasi prestasi Turbin Air.
	

	11. 
	Evaluasi dan analisis prestasi Turbin Air uji
	Mengevaluasi prestasi Turbin Air uji dan menyusun laporan pelaksanaan praktikum
	Mahasiswa dapat mengevaluasi kinerja/prestasi Turbin Air uji berdasarkan data parameter operasi yang telah diperoleh saat pelaksanaan praktikum

Mahasiswa dapat menuliskan laporan hasil pengujian Turbin Air uji dan menganalisis hasil uji yang diperoleh
	

	12. 
	Praktikum Pengujian Mesin Pengkondisian Udara
	Praktikum (penjelasan metode pelaksanaan praktikum dan pengambilan data pengujian) Mesin Pengkondisian Udara
	Mahasiswa mengetahui dan mengerti tentang :
-	Prinsip dasar pengukuran kinerja atau prestasi Mesin Pengkondisian Udara
-	Besaran – besaran yang harus diukur dan dievaluasi dalam rangka mengetahui prestasi Mesin Pengkondisian Udara
Mahasiswa melakukan pengukuran data-data yang diperlukan agar dapat dipergunakan untuk mengevaluasi prestasi Mesin Pengkondisian Udara.
	

	13. 
	Evaluasi dan analisis prestasi Mesin Pengkondisian Udara uji
	Mengevaluasi prestasi Mesin Pengkondisian Udara uji dan menyusun laporan pelaksanaan praktikum
	Mahasiswa dapat mengevaluasi kinerja/prestasi Mesin Pengkondisian Udara uji berdasarkan data parameter operasi yang telah diperoleh saat pelaksanaan praktikum

Mahasiswa dapat menuliskan laporan hasil pengujian Mesin Pengkondisian Udara uji dan menganalisis hasil uji yang diperoleh
	

	14. 
	Praktikum Pengujian Pembangkit Tenaga Uap
	Praktikum (penjelasan metode pelaksanaan praktikum dan pengambilan data pengujian) Pembangkit Tenaga Uap
	Mahasiswa mengetahui dan mengerti tentang :
-	Prinsip dasar pengukuran kinerja atau prestasi Pembangkit Tenaga Uap
-	Besaran – besaran yang harus diukur dan dievaluasi dalam rangka mengetahui prestasi Pembangkit Tenaga Uap
Mahasiswa melakukan pengukuran data-data yang diperlukan agar dapat dipergunakan untuk mengevaluasi prestasi Pembangkit Tenaga Uap.
	

	15. 
	Evaluasi dan analisis prestasi Pembangkit Tenaga Uap uji
	Mengevaluasi prestasi Pembangkit Tenaga Uap uji dan menyusun laporan pelaksanaan praktikum
	Mahasiswa dapat mengevaluasi kinerja/prestasi Pembangkit Tenaga Uap uji berdasarkan data parameter operasi yang telah diperoleh saat pelaksanaan praktikum

Mahasiswa dapat menuliskan laporan hasil pengujian Pembangkit Tenaga Uap uji dan menganalisis hasil uji yang diperoleh
	

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER
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ME4111 Perancangan 2
	Kode:
ME4111
	Kredit :
2 SKS
	Semester :
VIII
	Bidang Pengutamaan:

	Sifat:
Wajib 

	Sifat kuliah
	Wajib

	Nama Mata Kuliah

	Perancangan II

	Silabus Ringkas
	Mata kuliah ini adalah kelanjutan secara langsung dari MK Perancangan I. Membahas berbagai aspek dalam proses perancangan untuk keterbuatan dan perhitungan ongkos dan keandalan produk.

	Silabus Lengkap
	Mata kuliah ini adalah kelanjutan secara langsung dari MK Perancangan I. Membahas berbagai aspek dalam proses perancangan untuk keterbuatan dan perhitungan ongkos dan keandalan produk. Di akhir kuliah, peserta diharapkan untuk membuat tugas perancangan detail. Bentuk tugas perancangan detail yang diharapkan adalah prototipe produk hasil perancangan. Tugas perancangan detail ini merupakan integrasi dari kegiatan penelaahan rancangan dasar, gambar detail komponen, dan gambar kerja.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Diharapkan Mahasiswa dapat memahami, mengaplikasikan dan dapat merancang detail prototipe produk hasil perancangan.

	Luaran
(Outcomes)
	a.  Mampu menerapkan pengetahuan matematika, sains, ilmu teknik mesin dan pengetahuan lainnya yang relevan dengan penuh prakarsa untuk mengidentifikasi, merumuskan dan menyelesaikan masalah-masalah teknik mesin.
b.  Mampu merancang dan melakukan eksperimen, serta dapat menganalisis dan mengintrepretasi data.
c.  Mampu merancang suatu komponen, sistem, atau proses mekanikal berdasarkan kriteria perancangan tertentu.
d.  Memiliki etika dan tanggung jawab profesi.
e.  Mampu berkomunikasi secara efektif, baik lisan maupun tulisan, dalam Bahasa Indonesia maupun Bahasa Inggris.

	Mata Kuliah Terkait
	Elemen Mesin II (ME3111)
	Pre-requisite

	
	Perancangan I (ME3211)
	Pre-requisite

	
	Proses Manufaktur  II (ME3141)
	Pre-requisite

	Pustaka
	1. Dieter, G.E., Engineering Design, A Material & Processing Approach, McGraw-Hill, 1991
2. Pahl, G. and W. BEITZ, Engineering Design.
3. Teams in Engineering Education, by L. Bellamy, D.L. Evans, D.E. Linder, B.W. McNeill, and G. Raupp, National Science Foundation Report USE 9156176



Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah

	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	The Engineering Design Process


	
	
	

	2.
	Working on team and employment skills

	
	
	

	3.
	Modelling


	
	
	

	4.
	Sketching
	
	
	

	5.
	Measurement, Statistics, and Applied Geometry

	
	
	

	6.
	Presentation Design and Delivery

	
	
	

	7.
	Engineering Drawing Standards
	
	
	

	8
	UTS

	9
	CAD Solid Modeling

	
	
	

	10.
	Reverse Engineering

	
	
	

	11.
	Consumer Product Design Innovation

	
	
	

	12.
	Marketing

	
	
	

	13.
	Graphic Design

	
	
	

	14.
	Engineering Ethics

	
	
	

	15.
	Virtual Design Teams
	
	
	

	16.
	UAS





[bookmark: _Toc482790878][bookmark: _Toc488863688]
ME4132 Sistem Konversi Energi

	Kode:
ME4132
	Kredit :
2 SKS
	Semester :
VII
	Bidang Pengutamaan:

	Sifat:
Wajib 

	Sifat kuliah
	Wajib

	Nama Mata Kuliah

	Sistem Konversi Energi 

	Silabus Ringkas
	Memperkenalkan dan mempelajari konsep dan prinsip sistem-sistem konversi energi seperti sistem pembangkit tenaga (siklus uap, turbin gas, motor bakar dan hidro) dan sistem refrigerasi.

	Silabus Lengkap
	Memperkenalkan dan mempelajari konsep dan prinsip sistem-sistem konversi energi seperti sistem pembangki tenaga (siklus uap, turbin gas, motor bakar dan hidro) dan sistem refrijerasi (tekanan uap dan absorbsi) dalam hal: 1) parameter performansi, 2) ragam teknologi sistem beserta subsistem dan komponen penyusunnya, 3) analisis neraca massa dan energi, dan  4) konsep dasar pembakaran

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Kuliah ini merupakan penerapan teknologi konversi energi  untuk keahlian Teknik Mesin sehingga di harapkan mahasiswa dapat memahami  konsep dan prinsip dan aplikasi dari teknologi konversi energi 


	Luaran
(Outcomes)
	A. Mampu menerapkan pengetahuan matematika, sains, ilmu teknik mesin dan pengetahuan lainnya yang relevan dengan penuh prakarsa untuk mengidentifikasi, merumuskan dan menyelesaikan masalah-masalah teknik mesin.
B. Mampu merancang suatu komponen, sistem, atau proses mekanikal berdasarkan kriteria perancangan tertentu.
C. Mampu memanfaatkan metode, ketrampilan dan peralatan teknik modern, yang diperlukan untuk pekerjaan teknik mesin.
D. Memiliki etika dan tanggung jawab profesi.
E. Mampu berkomunikasi secara efektif, baik lisan maupun tulisan, dalam Bahasa Indonesia maupun Bahasa Inggris.
F. Memiliki kemauan dan kemampuan untuk belajar sepanjang hayat.

	Mata Kuliah Terkait
	Termodinamika Teknik I (ME2131)
	Pre-requisite

	
	Termodinamika Teknik II (ME2231)
	Pre-requisite

	
	Perpindahan Panas II (ME3131)
	Pre-requisite

	
	Mekanika Fluida I (ME2232)
	Pre-requisite

	Pustaka
	4. El Wakil, Power Plant Technology, McGraw-Hill.
5. P.K. NAG, Power Plant Engineering, McGraw-Hill.
6. Wilbert F. Stoecker & Jerold W. Jones, Refrigeration and Air Conditioning, McGraw-Hill.
7. Heywood, J. B., Internal Combustion Engines Fundamentals, McGraw-Hill.
8. Cohen, H., Rogers, G.F.C., Saravanamuttoo, H.I.H., Gas Turbine Theory, Langman Scientific & Technical.
9. Arismunandar, W.,Penggerak Mula Motor Bakar Torak, Penerbit ITB.



Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah

	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Pendahuluan 
	Jam kuliah, penilaian, penjelasan tentang buku teks , kontrak belajar
	• Mahasiswa memahami aturan main
• Mahasiswa mempunyai gambaran yang jelas tentang penilaian
• Mahasiswa bisa mempersiapkan diri untuk belajar
	

	2.
	sistem pembangkit tenaga  siklus uap 
	Mempelajari Sistem pembangkit tenaga uap
	•Mahasiswa memahami sistem pembangkit tenaga  

	

	3.
	sistem pembangkit tenaga  turbin gas
	Mempelajari sistem pembangkit tenaga  turbin gas
	•Mahasiswa memahami sistem pembangkit tenaga  
	

	4.
	sistem pembangkit tenaga motor bakar 
	Mempelajari sistem pembangkit tenaga  motor bakar
	•Mahasiswa memahami sistem pembangkit tenaga  
	

	5.
	sistem pembangkit tenaga  Hidro
	Mempelajari sistem pembangkit tenaga Hidro
	•Mahasiswa memahami sistem pembangkit tenaga  
	

	6.
	sistem refrijerasi tekanan uap
	Mempelajari sistem sistem refrijerasi tekanan uap  
	•Mahasiswa memahami sistem refrijerasi
	

	7.
	sistem refrijerasi absorbsi
	Mempelajari sistem refrijerasi absorbsi
	•Mahasiswa memahami sistem refrijerasi
	

	8
	UTS

	9
	parameter performansi,
	Mempelajari parameter performansi,
	Mahasiswa memahami parameter performansi,
	

	10.
	Ragam teknologi sistem beserta subsistem dan komponen penyusunnya, 
	Mempelajari Ragam teknologi sistem beserta subsistem dan komponen penyusunnya,
	Mahasiswa memahami Ragam teknologi sistem beserta subsistem dan komponen penyusunnya,
	

	11.
	Ragam teknologi sistem beserta subsistem dan komponen penyusunnya,
	Mempelajari Ragam teknologi sistem beserta subsistem dan komponen penyusunnya,
	Mahasiswa memahami Ragam teknologi sistem beserta subsistem dan komponen penyusunnya,
	

	12.
	analisis neraca massa dan energi, 
	Mempelajari analisis neraca massa dan energi, 
	Mahasiswa memahami analisis neraca massa dan energi,
	

	13.
	analisis neraca massa dan energi, 
	Mempelajari analisis neraca massa dan energi, 
	Mahasiswa memahami analisis neraca massa dan energi,
	

	14.
	konsep dasar pembakaran
	Mempelajari konsep dasar pembakaran
	Mahasiswa memahami konsep dasar pembakaran
	

	15.
	konsep dasar pembakaran
	Mempelajari konsep dasar pembakaran
	Mahasiswa memahami konsep dasar pembakaran
	

	16.
	UAS






[bookmark: _Toc482790879][bookmark: _Toc488863689]ME4211 Mesin Pertanian

	Kode: 
ME4211
	Kredit : 
2
	Semester : 
8
	Bidang Pengutamaan:

	Sifat:
Pilihan

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Mesin Pertanian

	Silabus Ringkas
	Membahas mesiin-mesin di bidang pertanian

	Silabus Lengkap
	Pengenalan lingkup kajian bidang teknik mesin pertanian, yaitu mesin pertanian lapang (agricultural field machinery) dan mesin pengolahan hasil pertnaian (agricultural product processing).  Pokok bahasan meliputi konstruksi, mekanisme kerja, pengukuran dan analisis beban, efisiensi dan efektifitas kerja pertanian termasuk mesin penggeraknya

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
· 

	Luaran
(Outcomes)
	· Mampu memahami peranan mesin pertanian pada produksi pertanian Indonesia
· Mampu memilih menerapkan dan memelihara mesin pertanian yang berdaya guna dan berdaya hasil tinggi.

	Mata Kuliah Terkait
	
	Pre-requisite

	
	
	

	Pustaka
	7. A. K. Srivastava, C.E.Goering, R.P.Rohrbach. Engineering Principles of Agricultural Machines
8. Plant Production Engineering. CIGR Handbook of Agricultural Engineering, Vol. III



Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah

	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1
	Pendahuluan
	Sejarah mesin pertanian di dunia dan Indonesia
	Mengetahui perkembangan teknologi mesin-mesin pertanian

	

	2
	Tenaga manusia dan Hewan
	Sumber-sumber tenaga yang berasal dari hewan dan manusia di pertanian beserta pemanfaatannya
	Dapat mengnalisis sumber tenaga pertanian yang berasal dari hewan dan manusia
	

	3
	Traktor poros tunggal
	Jenis-jenis dan pemanfaatan traktor poros tunggal beserta analisis kebutuhan daya 
	Mampu mengetahui jenis-jenis traktor poros tunggal 
Mampu mengetahui pemanfaatan traktor poros tunggal
Mampu menganlisis kebutuhan dayanya.
	

	4

	Traktor poros ganda
	Jenis-jenis dan pemanfaatan traktor poros ganda beserta analisis kebutuhan daya
	Mampu mengetahui jenis-jenis traktor poros ganda 
Mampu mengetahui pemanfaatan traktor poros ganda
Mampu menganlisis kebutuhan dayanya.
	

	5
	Mesin pengolahan tanah
	Jenis-jenis, mekanisme dan konstruksi mesin pengolahan tanah
	Mampu mengetahui mesin pengolahan tanah
	

	6
	Mesin pemeliharaan tanaman
	Jenis-jenis, mekanisme dan konstruksi mesin pemeliharan tanaman 
	Mampu mengetahui mesin pemeliharaan tanaman
	

	7
	Mesin panen
	Jenis-jenis, mekanisme dan konstruksi mesin panen
	Mampu mengetahui mesin panen
	

	
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9
	Mesin Penanganan Pasca Panen Primer
	Jenis-jenis, mekanisme dan konstruksi mesin pasca panen primer
	Mampu mengetahui mesin pasca panen primer
	

	10
	Mesin Penanganan Pasca Panen Sekunder
	Jenis-jenis, mekanisme dan konstruksi mesin pasca panen sekunder
	Mampu mengetahui mesin pasca panen sekunder
	

	11
	Mesin Pengolahan Pangan
	Jenis-jenis, mekanisme dan konstruksi mesin pengolahan pangan
	Mampu mengetahui mesin pengolahan pangan
	

	12
	Peranan Traktor pertanian
	Peranan traktor pertanian dalam mendukung kemandirian pangan
	Mampu menganalisis kebutuhan traktor pertanian untuk mendukung kemandirian pangan
	

	13
	Peranan Mesin Budidaya pertanian
	Peranan mesin budidaya pertanian dalam mendukung kemandirian pangan
	Mampu menganalisis kebutuhan mesin budidaya pertanian untuk mendukung kemandirian pangan
	

	14
	Peranan Mesin Pasca Panen 
	Peranan mesin pasca panen dalam mendukung kemandirian pangan
	Mampu menganalisis kebutuhan mesin pasca panen untuk mendukung kemandirian pangan
	

	15
	Prsentasi 
	
	
	

	16.
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ME4137 Teknik Korosi dan Pelapisan
	Kode: ME2121

	Kredit :
2
	Semester : 3
	Bidang Pengutamaan:
Rekayasa Material
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Material Teknik

	Silabus Ringkas
	Mata kuliah ini memberikan pengetahuan dasar tentang material teknik serta berbagai standar untuk material, produk, dan pengujiannya.

	Silabus Lengkap
	Mata kuliah ini memberikan pengetahuan dasar tentang material teknik serta berbagai standar untuk material, produk, dan pengujiannya. Cakupan kuliah meliputi antar lain: pengelompokan material; sifat material: mekanik, fisik, kimia, teknologi; standar material, standar produk, dan standar uji; uji mekanik dan interpretasinya: uji tarik, impak, kekerasan, fatigue, mulur, puntir; ikatan atom; dasar kristalografi; logam dan sistem pemaduan; Paduan logam berbasis besi; Diagram Fe-Fe3C; Transformasi fasa; nonferrous alloys; Dasar teori penguatan logam: penguatan logam dengan pemaduan, perlakuan panas baja dan paduan aluminium (precipitation hardening), penghalusan butir, strain hardening; Material polimer, keramik, komposit: jenis, sifat, dan standar material. Melalui kuliah ini, mahasiswa diberi pengetahuan dasar tentang material sebagai landasan kuliah berikutnya.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
· 

	Luaran
(Outcomes)
	· Mampu menerapkan pengetahuan matematika, sains, ilmu teknik mesin dan pengetahuan lainnya yang relevan dengan penuh prakarsa untuk mengidentifikasi, merumuskan dan menyelesaikan masalah-masalah teknik mesin.
· Mampu merancang suatu komponen, sistem, atau proses mekanikal berdasarkan kriteria perancangan tertentu.

	Mata Kuliah Terkait
	
	Pre-requisite
Pre-requisite

	
	
	Pre-requisite

	Pustaka
	2. Callister, W.D. Material Science and Engineering 6th Ed. Wiley. 2006



Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah

	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1
	Pendahuluan
	Pengelompokan material yang digunakan untuk keperluan teknik. Sifat material: sifat mekanik, sifat fisik, sifat kimia, sifat teknologi.
	Pengelompokan material teknik dan sifat-sifatnya serta lingkup penggunaannya dalam praktek
	

	2
	Cara mengevaluasi sifat mekanik logam dan standar uji
	Pengujian mekanik: Uji tarik, uji kekerasan, dan uji Impak: Standar uji menurut ASTM, JIS, bentuk spesimen dan prinsip pengujian serta pengolahan data. Uji kekerasan makro dan mikro. Hubungan kekerasan material dengan kekuatan tarik. Harga impk. Tegangan tiga sumbu. Temperatur transisi material. 
	Mengenal cara melakukan pengujian tarik besertujinya. dan interpretasi hasil
pengujian. Mengetahui cara menghitung besaran yang diperoleh di dalam standar.a standar 
	

	3
	Cara mengevaluasi sifat mekanik logam dan standar uji
	Uji Torsi. Uji Fatigue, Uji
Mulur dan Standar uji menurut ASTM, JIS, bentuk spesimen dan prinsip pengujian, pengolahan data. Pengaruh kekasaran dan adanya notch di permukaan. Diagram S-N. Diagram Goodman. Pengaruh tegangan dan temperatur pada hasil uji creep. Uji stress
rupture. Larson-Miller parameter.
	Mengenal cara melakukan pengujian, standar ujinya, dan interpretasi hasil pengujian. Mengetahui cara menghitung besaran yang diperoleh di dalam standar. Kaitan antara besaran
sifat mekanik hasil suatu pengujian dengan sifat mekanik yang diperoleh dari pengujian lainnya.
	

	4
	Ikatan Atom dan Dasar
Kristalografi
	Ikatan ionik, ikatan kovalen,
ikatan logam, ikatan Van der Waals. Sistem sel satuan.
Bilangan koordinasi. Cacat
susunan atom. Cacat kristal:
dislokasi. Hukum Bragg. Dasar-dasar X-ray diffraktometri. Bidang atom. Indeks Miller. Sistem slip.
	Memahami berbagai ikatan atom dan sistem sel satuan material kaitannya dengan sifat material. Pengaruh cacat
material terhadap sifat material.
Mengetahui metoda untuk mendapatkan jenis sel satuan material.
	

	5
	Logam dan sistem paduan logam
	Struktur larutan padat dan
senyawa (intermetallik dan
karbida); aturan HR; Diagram fasa dan metoda membuat diagram fasa; jenis-jenis diagram fasa (biner dan terner); Jenis-jenis diagram fasa biner
	Memahami dasar-dasar penguatan logam dengan cara dipadu. Mengenal parameter paduan dan hasil yang diperoleh, Mengenal parameter pemaduan dan memahami diagram fasa dan jenis-jenisnya
	

	6
	Diagram fasa biner: Larut sempurna pada faca cair dan dalam fasa padat. Larut pada
fasa cair tidak larut pada fasa padat. Larut sempurna pada fasa cair larut sebagian pada fasa padat
	Format diagram dan cara memperolehnya. Garis liquidus, solidus, solvus. Cara
menggunakannya dalam  proses pembekuan (pengintian dan pertumbuhan) mekanisme transformasi fasa: difusi dan penerapan kaidah lengan, struktur mikro hasil proses pembekuan dan kaitannya dengan sifat logam, bentuk  dan ukuran butir; ukuran butir menurut standar ASTM,
Pengaruh laju pendinginan dalam proses pembekuan (segregasi); homogenisasi; strukur cor dan teknik metalografi
	Mengenal diagram fasa jenis yang pertama; memahami cara menggunakannya; mengenal struktur pembekuan dan kaitannya dengan sifat mekanik serta cara menanggulanginya.
Mengenal cara menggunakan standar ASTM dan teknik metalografi.
	

	7
	Diagram fasa biner: membentuk sistem eutektik, membentuk sitem peritektik,
membentuk senyawa.
	Format diagram, perbedaan paduan dengan kecenderungan
membentuk sistem eutektik,
sistem peritektik, dan senyawa contoh penggunaan pada berbagai komposisi.
	Memahami kemungkinan material membentuk sistem eutektik, peritektik, dan senyawa. serta mengenal diagram cara menggunakannya.
	

	8
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	9
	Diagram fasa Fe-C
	Diagram fasa Fe-C. Allotropi
pada logam besi. Jenis-jenis fasa dan jenis reaksi fasa: eutektik, peritektik, dan eutektoid Pengelompokkan material berbasis besi (ferrous alloys): baja karbon (hypo dan hypereutektoid, baja karbon rendah, medium dan tinggi), besi cor.
	Memahami cara membaca diagram fasa yang berupa gabungan dari berbagai jenis diagram fasa. Mengenal diagram fasa Fe-C
	

	10
	Transformasi fasa pada
Baja (paduan Fe dan
C<2%)
	Transformasi fasa: besi murni, baja karbon hipo eutektoid, baja eutektoid, baja hiper eutektoid. Metalografi kuantitatif.
Perhitungan fraksi volume fasa yang terjadi pada temperatur kamar.
	Cara menggunakan diagram fasa untuk baja dan besi cor. Mampu memperkirakan jenis dan fraksi volume fasa yang terbentuk pada tempertaur kamar hasil dari transformasi fasa serta kaitannya dengan sifat mekanik material.
	

	11
	Transformasi fasa pada
Besi Cor (paduan Fe
dan 2%<C<6,67%)
	Transformasi fasa: besi cor hipo eutektik, besi cor eutektik, besi cor hiper eutektik. Metalografi kuantitatif. Perhitungan fraksi
volume fasa yang terjadi pada
temperatur kamar.
	Cara menggunakan diagram fasa dan besi cor. Mampu memperkirakan jenis dan fraksi volume fasa yang terbentuk
pada tempertaur kamar hasil dari transformasi fasa serta kaitannya dengan sifat mekanik material. Pengaruh laju pendinginan dan kadar Si
terhadap struktur mikro besi cor
	

	12
	Transformasi tidak seimbang (Dasar-dasar penguatan logam
dengan teknik perlakuan panas)
	Diagram CCT dan TTT. Hardening, Tempering, Annealing, Normalizing, Stress Relieving. Temperatur
pemanasan. Media pendingin
dan pengaruh laju  pendinginan terhadap struktur mikro.
	Mengetahui bahwa material dapat diubah sifat mekaniknya dengan teknik perlakuan panas. Memahami pengaruh laju pendinginan terhadap struktur mikro baja dan kaitannya dengan sifat mekanik
	

	13
	Perlakuan panas pada aluminium dan paduannya. Penguatan logam dengan
penghalusan butir. Penguatan logam dengan defromasi
plastis (Strain Hardening)
	Diagram fasa Al-Cu. Fenomena precipitation hardening. Fenomena penghalusan butir. Fenomena Strain hardening. Pengaruh prosentase deformasi plastis.
	Mengetahui dasar teori penguatan pada logam dan pengaruhnya terhadap sifat
mekanik material.
	

	14
	Material logam lain. Material Polimer. Standar material
	Jenis-jenis material berbasis logam lainnya: baja tahan karat, baja perkakas, baja tahan temperatur tinggi, titanium dan paduannya, aluminium dan paduannya, nikel dan
	Mengenal material teknik berbasis logam selain baja dan besi cor serta lingkup penggunaannya. Mengenal standar-standar material seperti ASTM, DIN, JIS.
	

	15
	Material polimer: jenis, sifat, dan standar material. Material
Keramik: jenis, sifat, dan standar material. Material Komposit: jenis, sifat, dan standar material.
	Jenis dan sifat material polimer, keramik, dan komposit. Keunggulan dan kelemahan material polimer, keramik, dan komposit.
	Mengenal jenis dan sifat material teknik lainnya termasuk polimer, keramik dan komposit serta lingkup penggunaannya. Mengenal standar-standar material seperti ASTM, DIN, JIS dsb
	

	16.
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ME4135 Teknik Pengecoran

	Kode: ME2121

	Kredit :
3
	Semester : 3
	Bidang Pengutamaan:
Rekayasa Material
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Teknik Pengecoran

	Silabus Ringkas
	Kuliah ini bertujuan untuk memberikan pemahaman utuh tentang teknik pengecoran logam. Di akhir kuliah, mahasiswa diharapkan memahami proses pembuatan produk melalui proses pengecoran dengan memperhatikan aspek material/bahan baku, kerumitan produk, syarat kerja produk, dan aspek ekonomi.

	Silabus Lengkap
	Kuliah ini bertujuan untuk memberikan pemahaman utuh tentang teknik pengecoran logam. Di akhir kuliah, mahasiswa diharapkan memahami proses pembuatan produk melalui proses pengecoran dengan memperhatikan aspek material/bahan baku, kerumitan produk, syarat kerja produk, dan aspek ekonomi. Secara singkat, materi ajar dari kuliah ini adalah:
1. Pendahuluan: prinsip pengecoran dan jenis proses pengecoran,
2. Jenis cetakan: cetakan pasir, cetakan permanen, pasir cetak, dan pengujian pasir,
3. Pola, sistem saluran, pembuatan cetakan, kontrol pencairan dan pemaduan,
4. Proses metalurgi pengecoran: solidifikasi, segregasi, struktur mikro,
5. Cacat coran dan pemeriksaannya, control kualitas,
6. Perlakuan panas pada produk coran,
7. Mesin-mesin pengecoran,
8. Cara pengecoran khusus,
9. Tungku pencairan, peralatan, dan lay-out pabrik pengecoran,
10. Standar praktis di dalam proses pengecoran,
11. Perancangan proses pembuatan produk,
12. Analisis ekonomi proses pengecoran.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
· 

	Luaran
(Outcomes)
	a. Mampu menerapkan pengetahuan matematika, sains, ilmu teknik mesin dan pengetahuan lainnya yang relevan dengan penuh prakarsa untuk mengidentifikasi, merumuskan dan menyelesaikan masalah-masalah teknik mesin.
b. Mampu merancang dan melakukan eksperimen, serta dapat menganalisis dan mengintrepretasi data.
c. Mampu merancang suatu komponen, sistem, atau proses mekanikal berdasarkan kriteria perancangan tertentu.
d. Mampu berkomunikasi secara efektif, baik lisan maupun tulisan, dalam Bahasa Indonesia maupun Bahasa Inggris.
e. Memahami dampak solusi teknik dalam konteks global, ekonomi, lingkungan dan sosial.

	Mata Kuliah Terkait
	1. MS2230 Struktur & Sifat Material
	Prasyarat

	
	2. MS2130 Material Teknik
	Prasyarat

	
	3. MS3140 Proses Manufaktur II
	Prasyarat

	
	4. MS2240 Proses Manufaktur I
	Prasyarat

	
	5. MS3130 Praktikum Rekayasa Material
	Prasyarat

	Pustaka
	1. Flinn, Fundamentals of Metal Casting, Addison Wesley, 1963

	
	2. Surdia, T., Chijiwa, K., Teknik Pengecoran Logam, Pradnya Paramita, 1986

	
	3. Beeley, Foundry Technology, Butterworths, 1982


Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah

	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1. 
	Pendahuluan
	Pengenalan tentang proses pengecoran, prinsip dan peralatan. Posisi pengecoran dalam proses manufaktur, Karakteristik ekonomi.
	Memahami tentang proses pengecoran secara umum, keterkaitannya dengan proses-proses manufaktur yang lain serta mengenal tahapan operasional proses pengecoran
	

	2. 
	Cetakan pasir
	Rancangan cetakan pasir, system saluran, inti, jenis-jenis pasir cetak bahan-bahan pengikat , Cara membuat cetakan dan uji pasir cetak
	Memahami karakteristik cetakan pasir dan cara membuatnya. Mengerti cara-cara menguji pasir cetak
	

	3. 
	Cetakan pasir
	Jenis-jenis cetakan pasir, jenis bahan pengikat selain tanah liat, mesin-mesin pembuat cetakan pasir
	Memahami jenis cetakan pasir dikaitkan dengan bahan pengikat selain tanah liat. Mengenal peralatan/mesin-mesin pembuat cetakan
	

	4. 
	Cetakan pasir
	Jenis pola, jenis-jenis konstruksi pola, material untuk pola, dimensi pola mesin-mesin untuk membuat pola
	Memahami cara-cara pembuatan , jenis-jenis dan material pola. Mengenal cara menentukan dimensi pola dan mengenal peralatan-peralatan untuk membuat pola
	

	5. 
	Merancang system saluran
	Persyaratan dan pengertian  suatu system saluran, Sistem dan jenis rongga cetak, modulus, berbagai jenis system saluran, inti
	Memahami persyaratan yang harus dipenuhi dalam membuat system saluran, mengenal bagian-bagian dari system saluran. Mengenal arti modulus dan kaitannya dengan persyaratamn pembuatan cetakan pasir secara umum
	

	6. 
	Merancang system saluran
	Dasar-dasar perhitungan dan penentuan system saluran, modulus, system rongga cetak, saluran penambah, saluran turun, saluran pembagi, saluran masuk beserta bentuknya
	Memahami cara menentukan dan menghitung system saluran dikaitkan dengan jumlah rongga cetak dalam satu cetakan pasir dan modulus.
	

	7. 
	Cetakan pasir dengan pengikat khusus
	Cetakan kulit, CO2, pengikat organic, semen, air kaca, kotak panas, kotak dingin
	Memahami dan mengeal cetakan-cetakan pasir yang lain dengan bahan pengikat selain tanah liat.
	

	8
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9
	Peleburan dan penuangan besi cor
	Peleburan besi cor dalam kupola, konstruksi kupola dan cara kerja kupola, Pencairan besi cor pada tungku induksi frekwensi rendah, pemeriksaan dan perlakuan besi cor cair
	Memahami peralatan pencairan logam (besi cor), mengenal cara menentukan dan mengendalikan komposisi
	

	10
	Penuangan besi cor
	Cara-cara menuang, peralatan penuangan, pengendalian kualitas, Pembuatan besi cor bergrafit bulat, pengurangan belerang dan proses pembulatan grafit
	Mengenal peralatan-peralatan penuangan, alat-alat pengendali kualitas dan memahami cara-cara membuat besi cor bergrafit bulat
	

	11
	Peleburan dan penuangan bermacam-macam logam
	Peleburan dan penuangan besi cor khusus, baja cor, tembaga dan paduannya serta aluminum cor
	Mengenal cara-cara peleburan dan penuangan berbagai logam cor seperti besi cor khusus, baja cor, tembaga dan paduannya, Alumiun dan paduannya
	

	12
	Proses pembersihan pasir, fettling dan perlakuan panas
	Cara-cara membersihkan pasir dari produk cor, fettling, perbaikan produk cor, perlakuan panas
	Memahami cara membersihkan produk cor dari pasir; peralatan pembersih, proses fettling yang lazim, peralatan untuk fettling.. Mengenal cara-cara memperbaiki produk coran dan mengenal proses-proses perlakuan panas untuk memperbaiki sifat produk cor 
	

	13
	Pengendalian kualitas produk cor
	Tujuan, pemeriksaan bentuk, cacat dan analisis material
	Mengenal cara-cara pengendalian kualitas yang diterapkan terhadap produk cor
	

	14
	Cacat coran dan pengendaliannya
	Jenis-jenis cacat cor dan sifat-sifatnya : pada besi cor, baja cord an pada coran non ferro
	Mengenal berbagai cacat cor yang sering dijumpai pada berbagai produk cor yang terbuat dari berbagai jenis logam berikut cara-cara pencegahannya
	

	15
	Aspek ekonomi proses pengecoran
	Analisis ekonomi terhadap proses pembuatan produk dengan pengecoran
	Mengenal berbagai factor yang menentukan karakteristik biaya pada pembuatan produk dengan jalan dicor
	

	16.
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ME4136 Teknik Pengelasan

	Kode: ME4136R

	Kredit :
3
	Semester :
8 
	Bidang Pengutamaan:
Material
	Sifat:
Pilihan

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Teknik Pengelasan
(Welding Technology)

	Silabus Ringkas
	Pendahuluan, Prinsip Pengelasan dan Definisi, Jenis Proses Pengelasan, Prinsip Kerja Berbagai Mesin Las, Pemahaman Pengaruh Parameter Proses Pengelasan Pada Hasil Lasan, jenis dan  ukuran logam pengisi, jenis sambungan, posisi pengelasan, pemanasan awal, PWHT, Metalurgi Pengelasan Baja Karbon, fenomena dilusi, kurva isothermal, siklus termal, transformasi fasa di HAZ, struktur mikro daerah lasan, Prosedur Pengelasan dan Pengujian serta Uji Keterlasan, Cacat, Pemeriksaan Sambungan Lasan, Pengendalian Kualitas Lasan, Pengelasan Baja Tahan Karat, Pengelasan Paduan super, Pengelasan Aluminium dan Paduannya, Pengelasan Titanium dan Paduannya, Pengelasan Paduan Super, Perhitungan Kekuatan daerah lasan, Standar Praktis di Dunia Pengelasan 

	Silabus Lengkap
	Kuliah ini memberikan pemahaman utuh tentang Teknologi Pengelasan. Silabus kuliah terdiri dari berbagai modul sebagai berikut: Pendahuluan, Prinsip Pengelasan dan Definisi, Jenis Proses Pengelasan (Oxyacetylene, SMAW, GMAW, GTAW, SAW, ERW, EBW, dll), Prinsip Kerja Berbagai Mesin Las, Pemahaman Pengaruh Parameter Proses Pengelasan Pada Hasil Lasan (arus listrik, tegangan, kecepatan pengelasan, tipe dan dimensi spesimen), jenis dan  ukuran logam pengisi, jenis sambungan, posisi pengelasan, pemanasan awal, PWHT, Metalurgi Pengelasan Baja Karbon, fenomena dilusi, kurva isothermal, siklus termal, transformasi fasa di HAZ, struktur mikro daerah lasan, Prosedur Pengelasan dan Pengujian serta Uji Keterlasan, Cacat, Pemeriksaan Sambungan Lasan (Destructive and Non-destructive Test), Pengendalian Kualitas Lasan (WPS&WQPR), Pengelasan Baja Tahan Karat, Pengelasan Paduan super, Pengelasan Aluminium dan Paduannya, Pengelasan Titanium dan Paduannya, Pengelasan Paduan Super (iron base, nickel base, and cobalt base super alloys), Perhitungan Kekuatan daerah lasan, Standar Praktis di Dunia Pengelasan

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	· Kaitkan pembahasan perkuliahan dengan produk dan metodologi yang dilakukan di industri
· Usahakan mengundang pembicara dari industri maksimum untuk 2 kali pertemuan 
· Gunakan ilustrasi berupa gambar alat dan metoda yang digunakan di industri

	Luaran
(Outcomes)
	· Mampu menerapkan pengetahuan matematika, sains, ilmu teknik mesin dan pengetahuan lainnya yang relevan dengan penuh prakarsa untuk mengidentifikasi, merumuskan dan menyelesaikan masalah-masalah teknik mesin.
· Mampu merancang dan melakukan eksperimen, serta dapat menganalisis dan mengintrepretasi data.
· Mampu merancang suatu komponen, sistem, atau proses mekanikal berdasarkan kriteria perancangan tertentu.
· Mampu berkomunikasi secara efektif, baik lisan maupun tulisan, dalam Bahasa Indonesia maupun Bahasa Inggris.
· Memahami dampak solusi teknik dalam konteks global, ekonomi, lingkungan dan sosial.

	Mata Kuliah Terkait
	ME2111 Material Teknik
ME2113 Mekanika Kekuatan Material
	Pre-requisite
Pre-requisite

	
	ME2241 Proses Manufaktur I
ME3141 Proses Manufaktur II
	Pre-requisite
Pre-requisite

	Pustaka
	1. Wiryosumarto, H., Okumura, T., Teknologi Pengelasan Logam, Pradnya Paramita, 1981
2. Easterling, K., Introduction to the Physical Metallurgy of Welding, Butterworths, 1985
3. ASM Handbook, Welding and Brazing, Vol. 6, 1993
4. Folkhard, E., Welding Metallurgy of Stainless Steel, Springer Verlag, 1988



Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah

	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1. 
	Pendahuluan, Prinsip Pengelasan dan Definisi, Jenis Proses Pengelasan 
	Oxyacetylene, SMAW, GMAW, GTAW, SAW, ERW, EBW, Thermit Welding, Friction Welding, Brazing
	Memahami penggunaan berbagai jenis proses pengelasan di Industri
	

	2. 
	Parameter Proses Pengelasan dan Efek terhadap daerah lasan
	Masukan panas, Arus, Tegangan, Kecepatan Pengelasan, Pemanasan awal, Pemanasan Akhir, Posisi pengelasan, Jenis Elektroda, Persiapan Sebelum pengelasan, Rancangan Sambungan 

	Mengerti jenis parameter yang terlibat di dalam berbagai jenis proses pengelasan (las Gas, Busur Listrik, Tahanan Listrik)
Mengerti penggunaan parameter proses pengelasan dikaitkan dengan jenis material yang dilas
Mengerti pengaruh pemilihan parameter pengelasan terhadap kemungkinan terjadinya cacat di daerah lasan
	

	3. 
	Metalurgi Pengelasan 
	Diagram Keseimbangan Fasa, Diagram CCT, Transformasi Fasa, Fenomena Pencampuran (Dilution), Daerah Pengelasan (Weldmetal, HAZ, Fusion Line, Base Metal), Pembekuan Daerah lasan dan struktur mikro yang terbentuk, Siklus Termal, Struktur Mikro di HAZ
	Mengerti fenomena terjadinya perubahan struktur mikro di daerah pengelasan untuk berbagai material (Baja Karbon, Baja Tahan Karat, Paduan super, Aluminium, Titanium)
	

	4. 
	Prosedur Pengelasan dan Pengujian serta Uji Keterlasan: WPS, WPQR
	Penyusunan WPS
Penyusunan WPQR
Destructive Test dan Non Destructive Test
	Mempelajari penyusunan prosedur pengelasan WPS dan Prosedur pengujian darah lasan, WPQR
Mengetahui alur kerja bidang pengelasan di industri
	

	5. 
	Cacat, Pemeriksaan Sambungan Lasan: Pengendalian Kualitas Lasan, 
	Cacat di permukaan, cacat di pedalaman, pertimbangan aspek metalurgi, parameter las, lingkungan. Pemeriksaan NDI, X-ray radiografi, Ultrasonik
	Pemahaman fenomena terjadinya berbagai jenis cacat di daerah lasan
Mengetahui penyebab terjadinya cacat lasan
Mengetahui cara pencegahan timbulnya cacat lasan 
	

	6. 
	Pengelasan Baja Tahan Karat
	Jenis Baja Tahan Karat
Diagram Fasa Fe-Cr-Ni
Diagram pseudo biner Fe-18Cr-8Ni-C
Transformasi Fasa
Metalurgi baja tahan karat
	Mengetahui parameter penting dalam pengelasan baja tahan karat sehingga diperoleh hasil lasan yang bebas dari cacat
	

	7. 
	Pengelasan Baja Tahan Karat 
	Penyusunan WPS, WPQR
Cacat Pengelasan Baja Tahan Karat dan Pencegahannya
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	8. 
	Pengelasan Paduan super Pengelasan Pengelasan 
	Jenis Paduan super, Efek unsur paduan
Transformasi Fasa
Metalurgi paduan super 
Penyusunan WPS, WPQR
Cacat Pengelasan Paduan super dan Pencegahannya
	Mengetahui parameter penting dalam pengelasan paduan super sehingga diperoleh hasil lasan yang bebas dari cacat
	

	9. 
	Pengelasan Paduan Super: iron base, nickel base, dan cobalt base super alloys
	Jenis Paduan super, Efek unsur paduan
Transformasi Fasa
Metalurgi paduan super 
Penyusunan WPS, WPQR
Cacat Pengelasan Paduan super dan pencegahannya
	Mengetahui parameter penting dalam pengelasan paduan super sehingga diperoleh hasil lasan yang bebas dari cacat
	

	10. 
	Pengelasan Aluminium dan Paduannya
	Jenis Aluminium, Efek unsur paduan
Transformasi Fasa
Metalurgi aluminium 
Penyusunan WPS, WPQR
Cacat Pengelasan Aluminium dan Pencegahannya
	Mengetahui parameter penting dalam pengelasan aluminium sehingga diperoleh hasil lasan yang bebas dari cacat
	

	11. 
	Pengelasan Titanium dan Paduannya
	Jenis titanium, Efek unsur paduan
Transformasi Fasa
Metalurgi titanium 
Penyusunan WPS, WPQR
Cacat Pengelasan titanium dan Pencegahannya
	Mengetahui parameter penting dalam pengelasan titanium sehingga diperoleh hasil lasan yang bebas dari cacat
	

	12. 
	Perhitungan Kekuatan daerah lasan
	Konsep Beban Mekanik, Perhitungan Tegangan di daerah lasan, Lingkaran Mohr, Kekuatan Sambungan Las, Distorsi, tegangan sisa
	Dapat menghitung kekuatan daerah lasan untuk berbagai jenis sambungan las 
	

	13. 
	Standard Praktis di Dunia Pengelasan
	Standar AWS, API, ASME, dsb
	Pengenalan standar praktis yang digunakan di industri pengelasan
	

	14. 
	Presentasi Tugas
	Presentasi tugas oleh mahasiswa. Tugas dikerjakan oleh 4-5 mhs per kelompok.
Presentasi dan diskusi dalam bahasa Inggris
	Melatih mahasiswa untuk memecahkan masalah pengelasan di industri. Melatih mahasiswa bekerja kelompok dan mengadakan presentasi ilmiah dalam bahasa Inggris
	

	16.
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[bookmark: _Toc482790883][bookmark: _Toc488863693]
ME4242 Fabrikasi Nano/Mikro

	Kode:
ME4242
	Kredit :
3 SKS
	Semester :
VIII
	Bidang Pengutamaan:

	Sifat:
Pilihan

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Fabrikasi Nano/Mikro

	Silabus Ringkas
	Mata kuliah ini merupakan mata kuliah pilihan yang berisi terkait metode fabrikasi alat dalam ukuran nano atau mikro. Mata kuliah ini memberikan pengetahuan kepada mahasiswa tentang isu terkini terkait perkembangan teknologi fabrikasi ukuran nano atau mikro yang  aplikasinya sangat luas di berbagai bidang sehingga akan membantu mahasiswa dalam penentuan topik tugas akhir.

	Silabus Lengkap
	Mata kuliah ini akan membahas pengetahuan terkait teknologi fabrikasi nano/mikro. Mata kuliah ini akan mencakup topik terkait penjelasan tentang teknologi fabrikasi nano/mikro, alat-alat yang digunakan dalam fabrikasi, material yang digunakan, jenis-jenis teknik fabrikasi serta teknik yang terbaru yang berasal dari jurnal terkini. 

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Mata kuliah ini mengharapkan agar mahasiswa bisa mengetahui perkembangan teknologi terkini yang berkembang dalam hal ini adalah teknik fabrikasi nano/mikro. Dengan ada pengetahuan yang baru, mahasiswa diharapkan dapat menentukan tugas akhir nya yg lebih baik.

	Luaran
(Outcomes)
	· Memahami terkait teknologi nano/mikro dan aplikasinya
· Mamahami teknik fabrikasi dan prosesnya.
· Mampu menentukan teknik fabrikasi yang digunakan sesuai dengan kriteria yg ditentukan

	Mata Kuliah Terkait
	Matematika Rekayasa (ME3114)
	

	Pustaka
	155. G.S. May and S. M. Sze,  "Fundamentals of semiconductor fabrication"
156. Current journal in metamaterial field.



Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah

	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Pendahuluan teknologi fabrikasi nano/mikro
	· Pendahuluan
	Memahami secara umum teknologi fabrikasi nano/mikro
	

	2.
	Material untuk fabrikasi
	· Semiconductor material
· Polymer
	Memahami karakteristik bahan-bahan material yang akan digunakan dalam proses fabrikasi
	

	3.
	Crystal growth
	· Silicon growth process
· Karakteristik material
	Memahami proses pembentukan crystal material serta karakteristiknya
	

	4.
	Teknologi lithography 
	· Optical lithography
· Teknologi lithograophy terkini
· Simulasi photolithograohy
	Memahami proses metode lithography serta keunggulan dan kelemahan dari metode nya
	

	5.
	Proses etching
	· Wet etching
· Dry etching
· Simulasi etching
	Memahami proses metode etching serta keunggulan dan kelemahan dari metode nya
	

	6.
	Diffusion 
	· Dasar metode difusi
· Jenis difusi
· Simulasi
	Memahami proses metode difusi serta keunggulan dan kelemahan dari metode nya
	

	7.
	Ion implantation
	· Proses ion implantation
· Simulasi
	Memahami proses metode ion implantation serta keunggulan dan kelemahan dari metode nya
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	9
	Film deposition 
	· Deposisi bahan dielectric
· Chemical vapor Deposition
	Memahami proses deposisi bahan-bahan dielektrik, semikonduktor.
	

	10.
	Film deposition 
	· Metallization
· Physical vapor deposition
	Memahami proses deposisi bahan-bahan metal.
	

	11.
	Teknologi Printing
	· Jenis-jenis inkjet printing
· Electrohydrodynamic jet printing
	Memahami keunggulan dari metode teknologi printing dan juga perkembangan ke depannya.
	

	12.
	Review jurnal
	Topik terkini dari jurnal yang terbaru
	Mengetahui isu terkini terkait fabrikasi nano/mikro
	

	13.
	Review jurnal
	Topik terkini dari jurnal yang terbaru
	Mengetahui isu terkini terkait fabrikasi nano/mikro
	

	14.
	Review jurnal
	Topik terkini dari jurnal yang terbaru
	Mengetahui isu terkini terkait fabrikasi nano/mikro
	

	15.
	Review jurnal
	Topik terkini dari jurnal yang terbaru
	Mengetahui isu terkini terkait fabrikasi nano/mikro
	

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER/ TUGAS BESAR







[bookmark: _Toc482790884][bookmark: _Toc488863694]ME4138 Metamaterial

	Kode:
ME4138R
	Kredit :
2 SKS
	Semester :
VIII
	Bidang Pengutamaan:

	Sifat:
Pilihan

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Metamaterial

	Silabus Ringkas
	Mata kuliah ini merupakan mata kuliah pilihan yang berisi terkait artificial material yg sering disebut dengan metamaterial. Mata kuliah ini memberikan pengetahuan kepada mahasiswa tentang isu terkini terkait perkembangan metamaterial serta aplikasinya sehingga akan membantu mahasiswa dalam penentuan topik tugas akhir.

	Silabus Lengkap
	Mata kuliah ini akan membahas pengetahuan terkait metamaterial. Mata kuliah ini akan mencakup topik terkait gelombang elektromagnetik, parameter elektromagnetik pada material, pengendalian gelombang elektromagnetik melalui metamaterial, design struktur metamaterial, simulasi metamaterial dan aplikasi metamaterial. 

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Mata kuliah ini mengharapkan agar mahasiswa bisa mengetahui perkembangan teknologi terkini yang berkembang dalam hal ini adalah metamaterial. Dengan ada pengetahuan yang baru, mahasiswa diharapkan dapat menentukan tugas akhir nya yg lebih baik.

	Luaran
(Outcomes)
	· Memahami terkait fenomena gelombang elektromagnetik
· Mampu menganalisa parameter yang dapat mengendalikan gelombang elektromagnetik
· Mampu design metamaterial sesuai dengan aplikasi yang diharapkan
· Memahami simulasi yang mendukung dalam proses design metamaterial.

	Mata Kuliah Terkait
	Matematika Rekayasa (ME3114)
	

	Pustaka
	157. L. Solymar, E. Shamonina, Oxford Publisher, "Waves in Metamaterials"
158. F. Capolino, CRC Press, "Theory and Phenomena of Metamaterials"
159. Current journal in metamaterial field.



Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah

	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Medan elektromagnetik di metamaterial
	· Persamaan maxwell
· Surface wave
	Memahami persamaan Maxwell dan fenomena dasar gelombang elektromagnetik
	

	2.
	Medan elektromagnetik di metamaterial
	· Poynting vector
· Polarizability 
	Memahami persamaan Maxwell dan fenomena dasar gelombang elektromagnetik
	

	3.
	Plasmon-polaritons
	· Bulk polaritons
· Drude model
· Surface plasmon-polaritons
	Mengetahui fenomena gelombang elektromagnetik pada permukaan metal dan paham Drude model
	

	4.
	Plasmon-polaritons
	· Surface plasmon-polariton
· Metal-dielectric- metal
	Mengetahui fenomena gelombang elektromagnetik di permukaan metal-dielectric
	

	5.
	Teori bentuk metamaterial
	· Unit cell 
· Struktur metamaterial
	Memahami fenomena yg terjadi pada struktur unit cell terjadi dan paham untuk design parameter gelombang elektromagnetik dari struktur unit cell
	

	6.
	Simulasi metamaterial
	· Finite element method (FEM)
	Mengetahui simulasi metamaterial dengan menggunakan FEM
	

	7.
	Simulasi metamaterial
	· Finite difference time domain (FDTD)
	Mengetahui simulasi metamaterial dengan menggunakan FDTD
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	9
	Aplikasi metamaterial
	· Negative refractive index
· High refractive index
	Memahami beberapa aplikasi yg menggunakan metamaterial
	

	10.
	Aplikasi metamaterial
	· Invisible cloaking
· Left-handed metamaterial
	Memahami beberapa aplikasi yg menggunakan metamaterial
	

	11.
	Aplikasi metamaterial
	· Absorber
	Memahami beberapa aplikasi yg menggunakan metamaterial
	

	12.
	Fabrikasi metamaterial
	· Lithography
· Printing technology
	Memahami secara umum metode fabrikasi metamaterial
	

	13.
	Review jurnal
	Topik terkini dari jurnal yang terbaru
	Mengetahui isu terkini terkait metamaterial
	

	14.
	Review jurnal
	Topik terkini dari jurnal yang terbaru
	Mengetahui isu terkini terkait metamaterial
	

	15.
	Review jurnal
	Topik terkini dari jurnal yang terbaru
	Mengetahui isu terkini terkait metamaterial
	

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER




[bookmark: _Toc482790885][bookmark: _Toc488863695]
ME4244 Sistem Pembakaran

	Kode:
ME4244R
	Kredit :
3 SKS
	Semester :
VIII
	Bidang Pengutamaan:

	Sifat:
Pilihan

	Sifat kuliah
	Pilihan   

	Nama Mata Kuliah

	Sistem Pembakaran

	Silabus Ringkas
	Tujuan utama kuliah ini adalah memberikan pemahaman tentang proses pembakaran di berbagai mesin-mesin konversi energi. Pengetahuan tentang proses pembakaran akan sangat berguna bagi berbagai industri proses. Kegiatan di kelas akan diisi dengan berbagai diskusi mengenai contoh nyata dan aplikasi proses pembakaran di industri.

	Silabus Lengkap
	Tujuan utama kuliah ini adalah memberikan pemahaman tentang proses pembakaran di berbagai mesin-mesin konversi energi. Pengetahuan tentang proses pembakaran akan sangat berguna bagi berbagai industri proses. Kegiatan di kelas akan diisi dengan berbagai diskusi mengenai contoh nyata dan aplikasi proses pembakaran di industri. Secara singkat, materi kuliah ini meliputi:
1.	Teori pembakaran,
2.	Jenis-jenis bahan bakar: padat, cair, dan gas,
3.	Aplikasi proses pembakaran di berbagai mesin konversi energi yang umum: motor bakar torak, sistem turbin gas (pembakaran internal), burner, tungku (pembakaran eksternal), dsb

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
· Memahami proses pembakaran di berbagai mesin-mesin konversi energi.
· Mengetahui tentang proses pembakaran akan sangat berguna bagi berbagai industri proses. 

	Luaran
(Outcomes)
	G. Mampu menerapkan pengetahuan matematika, sains, ilmu teknik mesin dan pengetahuan lainnya yang relevan dengan penuh prakarsa untuk mengidentifikasi, merumuskan dan menyelesaikan masalah-masalah teknik mesin.
H. Mampu merancang dan melakukan eksperimen, serta dapat menganalisis dan mengintrepretasi data.
I. Mampu merancang suatu komponen, sistem, atau proses mekanikal berdasarkan kriteria perancangan tertentu.
J. Mampu berkomunikasi secara efektif, baik lisan maupun tulisan, dalam Bahasa Indonesia maupun Bahasa Inggris.
K. Memahami dampak solusi teknik dalam konteks global, ekonomi, lingkungan dan sosial.

	Mata Kuliah Terkait
	Termodinamika Teknik II (ME2231)
	Pre-requisite

	
	Perpindahan Panas II (ME3231)
	Pre-requisite

	
	Sistem Konversi Energi  (ME4132)
	Pre-requisite

	

	Pustaka
	10. G.L. Borman, K.W. Ragland, Combustion Engineering, McGraw Hill, International Editions, New York, 1998
11. J.B Heywood, Internal Combustion Engine Fundamentals, McGraw Hill, International Editions, New York, 1988
12. S.R Turns, An Introduction to Combustion, Concepts and applications, McGraw Hill, International Editions, Pennsylvania, 2000



Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah

	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Pendahuluan
	Lingkup dan sejarah dari pembakaran. Jenis bahan bakar
	Mengenal lingkup dan sejarah pembakaran, serta memahami jenis-jenis bahan bakar.
	

	2.
	Termodinamika pembakaran
	· Konsep hukum pertama.
· Sifat-sifat campuran.
· Pembakaran stoikiometrik.
· Energi kimia.
· Kesetimbangan kimia.
· Analisis hukum kedua.
	Memahami konsep termodinamika pembakaran
	

	3.
	Kinetika kimia pembakaran
	· Reaksi dasar.
· Reaksi berantai.
· Kinetika prapenyalaan.
· Reaksi global.
· Kinetika oksida nitrogen.
· Reaksi pada permukaan padat.
· Kinetika jelaga (soot kinetics)
	Memahami konsep kinematika kimia pembakaran.
	

	4.
	Api (flames)
	· Api pra-campuran laminer.
· Teori api laminer.
· Api pra-campuran turbulen.
· Batas ledakan.
· Flame quenching.
· Penyalaan (ignition).
· Api difusi.
	Memahami fenomena berbagai jenis api secara detail.
	

	5.
	Pembakaran pada tungku yang berbahan bakar gas
	· Neraca energi dan efisiensi tungku.
· Jenis-jenis burner.
· Tungku pembakaran pulsasif.
· Substitusi bahan bakar.
· Emisi.
	Memahami proses pembakaran pada tungku yang berbahan bakar gas secara detail dari neraca energi, jenis tungku sampai dengan emisinya.
	

	6.
	Pembakaran pra-campuran pada motor (motor bensin)
	· Pengantar pembakaran pada motor bensin.
· Charge preparation.
· Analisis penyalaan dan laju pembakaran.
· Struktur api dan korelasinya.
· Pemodelan CFD.
· Perancangan ruang bakar.
Kontrol emisi.
Efisiensi motor.
Mesin otomotif alternatif.
	Memahami proses pembakaran pada motor bensin secara detail untuk dapat mengerti kriteria efisiensi motor dan kontrol emisinya.
	

	7.
	Formasi semburan dan sifat-sifat droplet
	· Formasi dan distribusi semburan.
· Injektor bahan bakar.
· Dinamika semburan.
· Penguapan droplet tunggal.
· Model semburan untuk program CFD.
	Memahami fenomena formasi semburan dan sifat-sifat droplet sebagai parameter utama dalam konstruksi injektor bahan bakar.
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	9
	Pembakaran pada tungku yang berbahan bakar minyak bakar.
	· Sistem pembakaran minyak bakar.
· Pembakaran semburan pada tungku.
· Emisi.
	Memahami proses pembakaran pada tungku yang berbahan bakar minyak bakar secara detail meliputi sistem dan proses pembakaran minyak bakar sampai dengan emisinya.
	

	10.
	Pembakaran pada sistem turbin gas.
	· Parameter operasi turbin gas.
· Perancangan pembakar.
· Laju pembakaran.
· Garis perpindahan panas.
· Pembakar dengan emisi rendah.
	Memahami proses pembakaran pada sistem turbin gas agar mengetahui aspek perancangan ruang bakar dan penekanan tingkat emisinya.
	

	11.
	Pembakaran pada motor dengan injeksi langsung (motor Diesel)
	· Pengantar pembakaran pada motor Diesel.
· Injeksi bahan bakar.
· Keterlambatan pembakaran.
· Laju pembakaran.
· Geometri ruang bakar.
· Emisi.
· Perbaikan perancangan mesin Diesel.
· Model CFD pembakaran Diesel.
	Memahami proses pembakaran pada motor Diesel secara detail untuk dapat mengerti kriteria efisiensi motor dan kontrol emisinya.
	

	12.
	Mekanisme pembakaran pada bahan bakar padat
	· Proses pengeringan bahan bakar padat.
· Devolatilisasi.
· Pembakaran char.
	Memahami mekanisme pembakaran pada bahan bakar padat.
	

	13.
	Fixed-Bed Combustion
	· Stoker-fired boiler.
· Emisi dari Stoker.
· Pemodelan fixed-bed combustion.

	Memahami fenomena fixed-bed combustion secara detail.
	

	14.
	Suspension Burning
	· Sistem/alat pembakaran pulverized coal.
· Pembakaran pulverized coal.
· Sifat-sifat abu.
· Emisi.
· Pembakar siklon.
· Pembakaran pulverized biomass pada boiler.
· Campuran batubara air.
	Memahami fenomena suspension burning secara detail meliputi pulverized coal, pulverized biomass dan campuran batubara air.
	

	15.
	Fluidized-Bed Combustion
	· Dasar-dasar fluidisasi.
· Pembakaran pada dubbling bed.
· Sistem pembakaran fluidized-bed pada tekanan atm.
· Fluidized-bed tersirkulasi.
· Pembakaran fluidized-bed bertekanan.
	Memahami fenomena fluidized-bed combustion secara detail.
	

	16.
	UAS



[bookmark: _Toc482790886][bookmark: _Toc488863696]
ME4245 Teknik Pendingin

	Kode:
ME4245
	Kredit :
3 sks
	Semester : 
8
	Bidang Pengutamaan:
Konversi Energi
	Sifat:
Pilihan

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Teknik Pendingin

	Silabus Ringkas
	Sistem pendinginan dan kriogenika merupakan bagian yang penting di hampir seluruh industri. Kuliah ini bertujuan untuk memberikan pemahaman utuh mengenai prinsip kerja berbagai sistem pendinginan dan kriogenika dan penggunaannya di industri.

	Silabus Lengkap
	Sistem pendinginan dan kriogenika merupakan bagian yang penting di hampir seluruh industri. Kuliah ini bertujuan untuk memberikan pemahaman utuh mengenai prinsip kerja berbagai sistem pendinginan dan kriogenika dan penggunaannya di industri. Secara singkat, materi ajar dari kuliah ini adalah:
· Prinsip kerja berbagai sistem pendinginan dan kriogenika,
· Aplikasi sistem pendinginan dan kriogenika,
· Analisis energi dan eksergi,
· Jenis komponen utama dalam sistem pendinginan dan kriogenika,
· Perencanaan sistem dan pemilihan komponen,
· Mesin pendingin siklus kompresi uap dengan refrigeran halokarbon, hidrokarbon, dan CO2 serta mesin refrigerasi absorbsi,
· Sistem pencairan dan pemisahan gas,
· Teknik refrigerasi temperatur rendah.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
· Mampu menerapkan pengetahuan matematika, sains, ilmu teknik mesin dan pengetahuan lainnya yang relevan dengan penuh prakarsa untuk mengidentifikasi, merumuskan dan menyelesaikan masalah-masalah teknik mesin.
· Mampu merancang dan melakukan eksperimen, serta dapat menganalisis dan mengintrepretasi data.
· Mampu merancang suatu komponen, sistem, atau proses mekanikal berdasarkan kriteria perancangan tertentu.

	Luaran
(Outcomes)
	· Mampu berkomunikasi secara efektif, baik lisan maupun tulisan, dalam Bahasa Indonesia maupun Bahasa Inggris.
· Memahami dampak solusi teknik dalam konteks global, ekonomi, lingkungan dan sosial.

	Mata Kuliah Terkait
	1. MS2220 Termodinamika Teknik II
	Prasyarat

	
	2. MS3220 Perpindahan Panas II
	Prasyarat

	Pustaka
	1.	Stoecker, W.F., Jones, J.W., Refrigeration and Air Conditioning, Second Edition, McGraw-Hill Inc., 1982.
2.	Barron, R.F., Cryogenic System, Second Edition, Oxford University Press, 1985.
3.	Arora, C.P. Refrigeration and Air Conditioning, McGraw-Hill Inc., 2000.
4.	Pasek, A.D., Tandian, N.P, Suwono, A., Diktat Kuliah Teknik Refrigerasi dan Kriogenika.




Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah

	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Pendahuluan
	Pengertian refrigerasi dan Kriogenika
Aplikasi dan permasalahan refrigerasi saat ini.
	Mahasiswa dapat menuliskan perbedaan antara kriogenika dan refrigerasi, serta aplikasinya
	

	2.
	Kaji ulang siklus refrigerasi dan siklus refrigerasi kompresi uap
	Siklus refrigerasi ideal
Siklus kompresi uap standar dan nyata.
Berbagai siklus refrigerasi kompresi uap
	Mahasiswa dapat menggambarkan siklus refrigerasi Carnot dan dapat menghitung besaran-besaran performansinya.
Mahasiswa dapat menggambarkan siklus kompresi uap standar, dpat menjelaskan prinsip kerjanya dan menghitung besaran performansi
Mahasiswa dapat menceritakan penyimpangan yang terjadi dalam siklus yang sebenarnya dari siklus idealnya.

	

	3.
	Siklus refrigerasi absorpsi
	Sifat refrigeran campuran.
Berbagai jenis sistem dan siklus refrigerasi absorbsi
	Mahasiswa dapat menentukan atau menghitung sifat termodinamika refrigeran campuran dengan tabel atau grafik sifat termodinamika campuran
Mahasiswa dapat menggambarkan skema siklus refrigerasi absorbsi dan mencertitakan prinsip kerjanya.
	

	4.
	Siklus refrigerasi CO2
	Siklus refrigerasi CO2
Sistem kendali refrigerasi CO2.
	Mahasiwa dapat menuliskan perbedaan antara siklus sub kritik dan siklus transkritik.
Mahasiswa dapat menggambarkan siklus refrigerasi CO2 dan menceritakan prinsip kerjanya.
Mahasiswa dapat menuliskan prinsip kerja sistem kendali refrigerasi CO2, seperti pengaturan kapasitas pendinginan dan pemanasan.
Mahasiswa dapat menghitung besaran-besaran performansi
	

	5.
	Sistem refrigerasi CO2
	Komponen utama refrigerasi CO2
	Mahasiswa dapat menerangkan jenis komponen utama dan cara kerjanya.
	

	6.
	Analisis Energi dan Eksergi pada sistem refrigerasi
	Analisis energi dan Eksergi
Analisis performansi.
	Mahasiswa dapat menghitung besarnya energi dan eksergi yang terdapat pada sistem refrigerasi
	

	7.
	Komponen utama mesin refrigerasi kompresi uap
	Prinsip kerja, dan performans dari berbagai jenis:
· Kompresor
· Kondensor
· Evaporator
· Katup Ekspansi
	Mahasiswa dapat menerangkan jenis-jenis komponen utama, cara kerja dan hal –hal penting dalam perwatan
	

	8.
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9.
	Sistem Pencairan Gas
	Sistem pencairan gas ideal
Sistem pencairan gas untuk gas dengan titik inversi maksimum di atas temperatur kamar.
	Mahasiswa dapat menggambarkan skema sistem-sistem pencairan gas; dapat melakukan analisis energi serta dapat menceritakan besaran-besaran yang mempengaruhi performansi baik untuk system ideal maupun system sebenarnya untuk gas selain Neon, hodrogen dan helium 
	

	10.
	Sistem Pencairan Gas
	Sistem pencairan gas untuk gas dengan titik inversi maksimum di bawah temperatur kamar.
	Mahasiswa dapat menggambarkan skema sistem-sistem pencairan gas; dapat melakukan analisis energi serta dapat menceritakan besaran-besaran yang mempengaruhi performansi baik untuk system ideal maupun system sebenarnya untuk gas neon, hidrogen dan helium 
	

	11.
	Sistem pemisahan Gas
	Kerja ideal pemisahan gas
Prinsip kerja proses pemisahan gas
Analisis kolom destilasi.
	Mahasiswa dapat menggambarkan skema sistem pemisahan gas baik yang ideal dan dapat melakukan analisis energi dan performansi.
Mahasiswa dapat melakukan analisis kolom destilasi dengan metoda Mc Cabe
	

	12.
	Sistem pemisahan Gas
	Analisis berbagai sistem pemisahan gas
	Mahasiswa dapat menggamabarkan skema system pemisahan gas yang sebenarnya dan dapat melaukan analisis energi dan perfomans pada system tersebut.
	

	13.
	Komponen utma sistem kriogenika 
	Berbagai jenis komponen utama
Proses nyata pada tiap komponen.
Analisis energi dengan komponen tak ideal.
	Mahasiswa dapat menerangkan berbagai jenis komponen utama, prinsip kerja serta hal-hal penting dalam operasi dan perawatan
	

	14.
	Sistem refrigerasi temperatur rendah
	Sisitem Linde Hampson dan turunannya
	Mahasiswa dapat menggambarkan dan menceritakan prisip kerja dari berbagai system refrigerasi temperatur rendah serta dapat melakukan analisis performansi
	

	15.
	Sistem refrigerasi temperatur rendah
	Sistem refrigerasi siklus Stirling dan turunannya
Sistem lainnya
	Mahasiswa dapat menggambarkan dan menceritakan prisip kerja dari berbagai system refrigerasi temperatur rendah serta dapat melakukan analisis performansi
	

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER







[bookmark: _Toc482790887][bookmark: _Toc488863697]ME4141 Mesin Pneumatik dan Hidrolik

	Kode:
ME4141
	Kredit :
2 sks
	Semester : 
7
	Bidang Pengutamaan:
Konversi Energi
	Sifat:
Pilihan 

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Mesin Pneumatik dan Hidrolik

	Silabus Ringkas
	Kuliah ini merupakan kuliah pilihan sebagai lanjutan dari kuliah Mesin Konversi Energi I dan II bagi mahasiswa yang berminat, disajikan dalam bentuk informasi dan latihan dalam merancang mesin-mesin fluida khususnya untuk pompa, turbin air, kompresor dan turbin gas terutama yang tidak memerlukan perancangan proses pembakaran. Titik berat pembahasan adalah dalam hal pemahaman proses perancangan, pengenalan besaran-besaran penentu, karakteristik mesin, proses yang berlangsung didalamnya, konstruksi sampai mendapatkan besaran-besaran utama mesin.

	Silabus Lengkap
	Pompa dan Kompresor bagian dari Matakuliah Konversi Energi yang berfungsi untuk memindahkan fluida dengan cara memberikan perbedaan tekanan. Konversi energi dari gerak mekanik menjadi energi hidrolis adalah konsep dasar cara kerja dari suatu pompa maupun kompresor, gerak mekanik terdiri dari gerak lurus bolak balik ( reciprocating) maupun gerak putar menjadi energi hidrolis berupa tekanan suatu fluida . Bidang teknik banyak mengunakan fluida kerja yang harus bergerak untuk membantu terjadinya siklus sehingga menghasilkan suatu daya guna dengan efesiensi tertentu .

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
· Mampu menerapkan pengetahuan matematika, sains, ilmu teknik mesin dan pengetahuan lainnya yang relevan dengan penuh prakarsa untuk mengidentifikasi, merumuskan dan menyelesaikan masalah-masalah teknik mesin.
· Mahasiswa mampu mengetahui , memahami : cara kerja , menjelaskan komponen utama , memilih , merancang ,memasang Pompa maupun
· Kompresor sesuai dengan analisis keteknikan.

	Luaran
(Outcomes)
	· Mampu berkomunikasi secara efektif, baik lisan maupun tulisan, dalam Bahasa Indonesia maupun Bahasa Inggris.
· Memahami dampak solusi teknik dalam konteks global, ekonomi, lingkungan dan sosial.

	Mata Kuliah Terkait
	1. Mekanika  Fluida
	Prasyarat

	
	2. Termodinamika I dan II
	Prasyarat

	Pustaka
	1. Diktat Kuliah
2. Bruno Eckert, Axial und Radialkompressoren, Springer Verlag
3. Traupel, W., Thermische Turbomaschinen, Springer Verlag
4. Pfleiderer, Turbomaschinen, Springer Verlag



Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah

	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Tinjauan mesin-mesin konversi energi, beberapa definisi dan dasar-dasar termodinamika
	Pengertian satuan, head dan spesifik energi untuk fluida inkompresibel dan kompresibel
	
	

	2.
	Tinjauan mesin-mesin konversi energi, beberapa definisi dan dasar-dasar termodinamika
	Proses-proses kompresi dan ekspansi
	
	

	3.
	Dasar-dasar kinematika dan dinamika fluida
	Persamaan kontinuitas, gerak, momentum dan energi pada sistem absolut dan relatif
	
	

	4.
	Dasar-dasar Kinematika dan dinamika fluida
	Persamaan kontinuitas, gerak, momentum dan energi pada sistem relatif (lanjutan)
	
	

	5.
	Karakteristik mesin-mesin fluida inkompresibel
	Besaran-besaran spesifik untuk perancangan turbin dan pompa air
	
	

	6.
	Karakteristik pompa dan turbin air
	Besaran-besaran spesifik untuk perancangan turbin dan pompa air
	
	

	7.
	Perancangan pompa dan turbin air
	Besaran dan faktor-faktor untuk perancangan turbin dan pompa air
	
	

	8.
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9.
	Perancangan pompa dan turbin air
	Metoda perancangan mesin-mesin fluida inkompresibel
	
	

	10.
	Karakteristik dan perancangan mesin-mesin fluida kompresibel
	Besaran-besaran spesifik untuk perancangan turbin dan kompresor
	
	

	11.
	Perancangan mesin fluida kompresibel
	Besaran dan faktor-faktor untuk perancangan mesin-mesin fluida kompresibel
	
	

	12.
	Perancangan mesin fluida kompresibel
	Metoda perancangan mesin-mesin fluida kompresibel
	
	

	13.
	Perancangan mesin fluida kompresibel
	Metoda perancangan mesin-mesin fluida kompresibel
	
	

	14.
	Perancangan mesin fluida kompresibel
	Metoda perancangan mesin-mesin fluida kompresibel
	
	

	15.
	Analisis numerik
	Beberapa piranti lunak yang tersedia
	
	

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER





[bookmark: _Toc482790888][bookmark: _Toc488863698]ME4143 Alat Angkat/Berat

	Kode: ME4143

	Kredit :
3
	Semester : 8
	Bidang Pengutamaan:
Rekayasa Material
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Alat Angkat, Alat Angkut, dan  Alat Berat

	Silabus Ringkas
	Alat pengangkat dan alat berat yang dipelajari adalah pengangkat tali kawat (wire rope hoist), overhead crane, sabuk konveyor, dan traktor.

	Silabus Lengkap
	Alat pengangkat dan alat berat yang dipelajari adalah pengangkat tali kawat (wire rope hoist), overhead crane, sabuk konveyor, dan traktor.
13. Untuk memahami prinsip kerja alat pengangkat dan alat berat tersebut, terdapat beberapa komponen ilmu pengetahuan yang perlu dipahami selama perkuliahan yaitu Matematika dan Ilmu Alam Dasar, Ilmu Teknik dan Teknik Perancangan, Aspek humanitas dan Ilmu Sosial, dan Studi Lanjut di Bidang Ilmu dan Proyek Teknik.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
· 

	Luaran
(Outcomes)
	a. Mampu menerapkan pengetahuan matematika, sains, ilmu teknik mesin dan pengetahuan lainnya yang relevan dengan penuh prakarsa untuk mengidentifikasi, merumuskan dan menyelesaikan masalah-masalah teknik mesin.
b. Mampu merancang dan melakukan eksperimen, serta dapat menganalisis dan mengintrepretasi data.
c. Mampu merancang suatu komponen, sistem, atau proses mekanikal berdasarkan kriteria perancangan tertentu.
d. Mampu berkomunikasi secara efektif, baik lisan maupun tulisan, dalam Bahasa Indonesia maupun Bahasa Inggris.
e. Memahami dampak solusi teknik dalam konteks global, ekonomi, lingkungan dan sosial.

	Mata Kuliah Terkait
	1. MS3110 Elemen Mesin II
	Prasyarat

	
	2. MS2111 Mekanika dan Kekuatan Material
	Prasyarat

	Pustaka
	1. N. Rudenko, “Materials Handling”, Peace Publishers, Moscow

	
	2. Hans-Jürgen Zebisch, “Fordertechnik 1 & 2”, Vogel-Verlag, 1980



Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah

	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1
	Pengangkat Tali Kawat (Wire Rope Hoist)
	Pengangkat manual dan dengan motor penggerak.
	
	

	2
	
	Tipe, standard dan kapasitas pengangkat.
	
	

	3
	
	Komponen-komponen utama: tali kawat, rem, dll.
	
	

	4
	
	Perhitungan beban, daya, dll.
	
	

	5
	
	Macam/tipe, spesifikasi, kapasitas crane
	
	

	6
	
	Daya penggerak, rel, roda dan kendaraan pembawa kran.
	
	

	7
	
	Struktur dan rumah kontrol
	
	

	8
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9
	Belt conveyor
	Sabuk: bahan, dimensi, kecepatan, tensi dan pemilihannya.
	
	

	10
	
	Idlers: penentuan dimensi dan take-up. Puli: susunan dan tumpuan
	
	

	11
	
	Penggerak konveyor: rodagigi reduksi dan perhitungan daya.
	
	

	12
	
	Struktur penumpu semua elemen konveyor sabu.
	
	

	13
	Traktor
	Macam traktor dan aplikasinya.
	
	

	14
	
	Roda penggerak, daya, gaya traksi, draw-bar pull dan weight transfer.
	
	

	15
	
	Stabilitas traktor waktu berbelok dan berjalan di lereng
	
	

	16
	UJIAN AKHIR SEMESTER



[bookmark: _Toc482790889][bookmark: _Toc488863699]
ME4140 Mesin Perkakas

	Kode: ME2121

	Kredit :
3
	Semester : 8
	Bidang Pengutamaan:
Rekayasa Material
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Mesin Perkakas

	Silabus Ringkas
	Kuliah ini berisi tentang dasar rancangan mesin perkakas, jenis-jenis komponen yang ada pada mesin perkakas, dan faktor-faktor yang mempengaruhi unjuk kerja mesin perkakas.

	Silabus Lengkap
	Jenis-jenis mesin perkakas, konstruksi dan aplikasinya, peralatan standar dan peralatan bantu, kerangka mesin dan komponen-komponennya, instalasi dan fondasi, lintasan luncur dan bantalan, dan jenis-jenis penggeraknya. Melalui mata kuliah ini, mahasiswa dapat mengenal, mengerti dan memahami dasar rancangan mesin perkakas, jenis-jenis komponen yang ada pada mesin perkakas, dan faktor-faktor yang mempengaruhi performans mesin perkakas.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
· 

	Luaran
(Outcomes)
	f. 

	Mata Kuliah Terkait
	3. MS3110 Elemen Mesin II
	Prasyarat

	
	4. MS2111 Mekanika dan Kekuatan Material
	Prasyarat

	Pustaka
	1. Manfred Wreck. Handbook of Machine Tools Volume 1, Type of Machines, Forms of Construction and Applications, John Wiley and Sons, 1984.

	
	2. Manfred Wreck. Handbook of Machine Tools Volume 2, Construction and Mathematical Analisys, John Wiley and Sons, 1984.



Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah

	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1
	Pengangkat Tali Kawat (Wire Rope Hoist)
	Pengangkat manual dan dengan motor penggerak.
	
	

	2
	
	Tipe, standard dan kapasitas pengangkat.
	
	

	3
	
	Komponen-komponen utama: tali kawat, rem, dll.
	
	

	4
	
	Perhitungan beban, daya, dll.
	
	

	5
	
	Macam/tipe, spesifikasi, kapasitas crane
	
	

	6
	
	Daya penggerak, rel, roda dan kendaraan pembawa kran.
	
	

	7
	
	Struktur dan rumah kontrol
	
	

	8
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9
	Belt conveyor
	Sabuk: bahan, dimensi, kecepatan, tensi dan pemilihannya.
	
	

	10
	
	Idlers: penentuan dimensi dan take-up. Puli: susunan dan tumpuan
	
	

	11
	
	Penggerak konveyor: rodagigi reduksi dan perhitungan daya.
	
	

	12
	
	Struktur penumpu semua elemen konveyor sabu.
	
	

	13
	Traktor
	Macam traktor dan aplikasinya.
	
	

	14
	
	Roda penggerak, daya, gaya traksi, draw-bar pull dan weight transfer.
	
	

	15
	
	Stabilitas traktor waktu berbelok dan berjalan di lereng
	
	

	16
	UJIAN AKHIR SEMESTER







KURIKULUM ITERA 2017 – PROGRAM SARJANA
[bookmark: _Toc488863700]Program Studi Biologi
Jurusan Sains


Deskripsi Umum Kurikulum 2017

Kurikulum Program Sarjana dirancang sedemikian rupa sehingga setiap mahasiswa dapat secara optimal mengembangkan potensi dan daya berpikirnya serta sikap dan kepribadiannya, yang kelak akan menjadi bekal bagi mereka baik dalam melanjutkan studi pada jenjang yang lebih tinggi maupun dalam dunia kerja yang dipilihnya.
Selepas TPB, kurikulum tahun kedua dirancang untuk memberikan landasan yang lebih kokoh dan luas dalam bidang ilmunya, serta meningkatkan apresiasi dan motivasi mahasiswa untuk mempelajari bidang ilmunya lebih lanjut. 
Biologi merupakan salah satu cabang ilmu yang tidak dapat lepas dari berbagai aspek kehidupan baik secara langsung maupun tidak langsung. Biologi merupakan suatu cabang ilmu yang didasarkan pada penyelidikan (inquiry) terhadap sistem hayati alam. Konsep-konsep Biologi dapat digambarkan sebagai matriks interaksi antar tiga aspek kunci, yaitu (a) prinsip-prinsip pemersatu Biologi; (b) tingkatan organisasi di alam; dan (c) keragaman sistem hayati sehingga biologi menjadi sangat penting untuk memahami keberagaman makhluk hidup berkaitan dengan konservasi dan ekploitasinya. Melalui beberapa disiplin ilmu biologi, manusia mampu mendapat pengetahuan mengenai kehidupan serta interaksi organisme didalamnya termasuk asal-usul, pertumbuhan dan perkembangan, evolusi, struktur distribusi, dan fungsi berbagai organisme.
Program studi Biologi diarahakan untuk memenuhi kebutuhan pulau Sumatera dalam hal ini terkait dengan bagaiamana mengeksplorasi dan memanfaatkan biodiversitas Sumatera. Beradasarkan hasil FGD, lulusan Biologi banyak dibutuhkan dalam berbagai bidang pekerjaan. Selain peneliti, bidang konservasi dan ijuga banyak membutuhkan sarjana Biologi. Potensi biodiversitas alam Sumatera seperti flora, fauna dan mikroorganisme indigenous masih perlu banyak kajian yang dibahas di dalam mata kuliah dan studi lapang nantinya. Berbagai mata kuliah yang disusun untuk mendukung arah dan target lulusan nantinya yang akan menjadi bekal lulusan Biologi di lapangan pekerjaan maupun dalam pengembangan kemajuan ilmu pengetahuan.

Akreditasi atau standar kurikulum acuan
Program Studi Biologi memiliki wadah Konsorsium Biologi (KOBI) untuk peningkatan kualitas program studi tingkat nasional yang diuji kelayakannya dalam sistem akreditasi BAN-PT. Sedangkan tingkat internasional, Accreditation Agency for Degree Programs in Engineering, Informatics/Computer Science, the Natural Science and Mathematics (ASIIN), Sistem akreditasi yang menjadi rujukan sistem akreditasi. Secara umum, capaian pembelajaran (learning outcome) dari semua program studi sejalan dengan capaian pembelajaran program studi ilmu pengetahuan alam yang ditetapkan oleh ASIIN. Didalam ASIIN kurikulum Biologi harus mencakup beberapa aspek:
1. Menguasai Biologi Dasar dan Konsep Matematika dan ilmu alam
2. Menguasai Dasar Molekuler, Sel dan Biologi Organisme
3. Memahami dan menguasai metode dalam biologi dan aplikasinya dalam ilmu dan konteks lain
4. Memiliki kemampuan praktik didalam dan luar laboratorium secara independen (Menangani organism)
5. Memiliki pengetahuan mengenai isu tentang keamanan lingkungan dank ode etik
6. Memiliki spesialisasi bidang Biologi
7. Mampu memecahkan masalah dan mempresentasikan hasil

Kompetensi Lulusan
Program Studi (PS) Biologi dirancang untuk menghasilkan lulusan yang memiliki pemahaman mengenai Biologi Modern ditunjang dengan konsentrasi pada pengembangan biodiversitas mencakup biosistematika, ekologi, biokonservasi, dan bioteknologi, sehingga lulusan mampu mengaplikasikannya dalam memahami atau memecahkan masalah yang berkembang di masyarakat. Selain itu, lulusan diarahkan untuk memiliki kemampuan dalam mengikuti perkembangan ilmu serta life skill yang memadai. Dengan memiliki kompetensi yang baik, lulusan mampu berkompetisi dan mengisi peluang kerja di bidang biologi sehingga dapat berkontribusi dalam pengembangan dan pengelolaan potensi keanekaragaman hayati secara berkelanjutan khususnya di Sumatera. Berdasarkan hal tersebut capaian pembelajaran lulusan program studi Biologi yaitu: 
1. Menguasai prinsip-prinsip Biologi, sumber daya hayati dan lingkungan
2. Menguasai konsep aplikasi Biologi dan teknologi yang relevan dalam pengelolaan sumber daya hayati dan lingkungannya.
3. Menguasai prinsip dasar aplikasi perangkat lunak, instrument dasar, metode standar sintesis pada bidang Biologi yang umum dan spesifik
4. Mampu menyajikan alternatif solusi dalam memecahkan masalah terkait pengelolaan sumber daya hayati dan lingkunan secara berkelanjutan melalui penerapan pengetahuan, metode Biologi dan teknologi yang relevan sebagai dasar pengambilan keputusan yang tepat
5. Mampu mengaplikasikan keilmuan Biologi pada lingkup kehidupan sehari-hari yang bermanfaat bagi masyarakat
6. Mampu mengelola sumber daya hayati dan lingkungan dalm lingkup spesifik.

Struktur Kurikulum
Untuk dapat mengikuti program studi Sarjana Biologi dengan baik, mahasiswa perlu memiliki latar belakang kemampuan lulusan SMA, jurusan IPA, serta bebas buta warna. Program Studi Biologi tidak memiliki jalur pilihan. Secara garis besar, Kurikulum  Program Studi Sarjana Biologi 2017 terbagi atas dua tahap, yakni: 
Tahun Pertama Bersama	: 2 Semester, 36 sks
Tahap Sarjana		: 6 semester, 108 SKS
			  Wajib Prodi	: 72 SKS
			  Wajib ITERA	: 16 SKS
			  Pilihan		: 20 SKS
1. Pilihan Terarah	: 12-15 SKS  (tergantung konsentrasi bidang)
2. Pilihan Bebas	: 5-8 SKS


Tabel 1 – Struktur Matakuliah TPB
	Semester I
	Semester II

	No.
	Kode
	Nama Mata Kuliah
	Sks
	No.
	Kode
	Nama Mata Kuliah
	Sks

	1
	MA1101
	Matematika 1
	4
	1
	MA1201
	Matematika  2
	4

	2
	FI1101
	Fisika Dasar 1
	3-1
	2
	FI1201
	Fisika Dasar 2
	3-1

	3
	KI1101
	Kimia Dasar 1
	2-1
	3
	KI1201
	Kimia Dasar 2
	2-1

	4
	KU1101
	Bahasa Indonesia
	2
	4
	KU1201
	Bahasa Inggris
	2
2

	5
	KU1102
	Pengantar Komputer & Software I
	2
	5
	KU1202
	Pengantar Komputer & Software II
	2

	6
	KU1103
	Pengantar Prodi (Biologi Dasar)
	2
	6
	KU1204
	Penyusunan Laporan
	2

	
	
	
	
	7
	KU1203
	Pengenalan Potensi Lingkungan Sumatera
	2

	
	
	Total
	17
	
	
	Total
	19


*Mata Kuliah Biologi Dasar diberikan praktikum (nilai sks praktikum tidak terhitung)

Mata Kuliah TPB : 36 SKS

Tabel 2 – Struktur Matakuliah Program Studi
	Semester III
	Semester IV

	No
	Kode
	Nama Matakuliah
	Sks
	No
	Kode
	Nama Matakuliah
	Sks

	1
	KU200X
(1, 2, 3, 4, 5)
	Agama dan Etika
	2
	1
	BI2202
	Perkembangan Hewan & Tumbuhan
	2-1

	2
	KU2006
	Pancasila dan Kewarganegaraan
	2
	2
	BI2204
	Taksonomi Tumbuhan
	2-1

	3
	BI2101
	Anatomi & Morfologi Tumbuhan
	2-1
	3
	BI2205
	   Taksonomi Hewan
	2-1

	4
	BI2102
	Anatomi & Morfologi Hewan
	2-1
	4
	KIXXXX
	Kimia Analitik
	2-1

	5
	KIXXXX
	Kimia Organik 
	2-1
	5
	BI2206
	Ekologi
	2-1

	6
	BI2103
	Biologi Sel & Molekuler
	3
	6
	BI2207
	Metode Statistika
	3

	7
	BI2104
	Biokimia 
	2-1
	7
	BI2XXX
	Mata Kuliah Pilihan
	3

	
	
	Total
	19
	
	
	Total
	21

	Semester V
	Semester VI

	No
	Kode
	Nama Matakuliah
	Sks
	No
	Kode
	Nama Matakuliah
	Sks

	1
	BI3101
	Genetika
	3-1
	1










	BI3201
	Evolusi
	3

	2
	BI3102
	Mikrobiologi Umum
	3-1
	2
	BI3202
	Pengantar Bioteknologi
	2

	3
	BI3103
	Fisiologi Hewan
	3-1
	3
	BI3203
	Praktek Kerja Lapangan/ Magang
	2

	4
	BI3104
	Fisiologi Tumbuhan
	3-1
	4
	BI3204
	Bioinformatika
	3

	5
	BI3105
	Metode Penelitian
	2
	5
	KU3003*
	Pengantar Lingkungan
	3

	6
	KU3001
	Kuliah Kerja Nyata
	2
	
	BI3XXX
	Mata Kuliah Pilihan
	7

	
	
	Total
	20
	
	
	Total
	21

	Semester VII
	Semester VIII

	No
	Kode
	Nama Matakuliah
	Sks
	No
	Kode
	Nama Matakuliah
	Sks

	1
	BI4101
	Tugas Akhir 1
	4
	1
	KU2007
	Studium Generale
	2

	2
	BI4102
	Manajemen Bioindustri
	2
	2
	BI4201
	Tugas Akhir 2 
	2

	3
	BI4103
	Studi Lapangan
	2
	3
	BI4202
	Sidang Skripsi
	2

	4
	KU4002
	Etika Profesi
	2
	4
	BI4XXX
	Mata kuliah pilihan
	3

	5
	BI4XXX
	Mata Kuliah Pilihan
	8
	
	
	
	

	
	
	Total
	18
	
	
	Total
	9


Jumlah Mata Kuliah Prodi: 92 SKS

2b - Matakuliah Wajib ITERA
	
	Kode
	Nama Matakuliah
	SKS

	1
	KU200(1, 2, 3, 4, 5)
	Agama dan Etika
	2

	2
	KU2006
	Pancasila dan Kewarganegaraan
	2

	3
	KU2007
	Studium Generale
	2

	4
	KU3001
	Kuliah Kerja Nyata
	2

	5
	KU4001*
	Manajemen Bioindustri
	3

	6
	KU4002*
	Etika Profesi
	2

	7
	KU3003*
	Pengantar Lingkungan
	3

	
	
	Jumlah
	16

	*Kode mata kuliah dapat disesuaikan dengan kode Program Studi


Jumlah SKS Matakuliah Wajib ITERA: 16 SKS
Jumlah SKS total: MK TPB + MK Prodi + MK ITERA : 144 SKS

Matakuliah Pilihan 
MK Pilihan Tumbuhan (1)


	No.
	Kode
	Nama Matakuliah
	Sks

	1
	BI2208
	Biologi Konservasi
	2

	2
	BI3011
	Kultur Jaringan
	2-1

	3
	BI3011
	Etnobotani
	2-1

	4
	BI4011
	Ekologi Tumbuhan
	2

	5
	BI4012
	Fitohormon
	2

	
	
	Jumlah
	12



MK Pilihan Hewan (2)


	No.
	Kode
	Nama Matakuliah
	Sks

	1
	BI2221
	Entomologi
	2-1

	2
	BI3021
	Ekologi Hewan
	2-1

	3
	BI3021
	Etnozoologi
	2-1

	4
	BI3022
	Ikhtiologi
	2-1

	5
	BI4021
	Biologi Manusia
	2-1

	6
	BI2208
	Biologi Konservasi
	2-1

	
	
	Jumlah
	18


MK Pilihan Mikrobiologi (3)


	No.
	Kode
	Nama Matakuliah
	Sks

	1
	BI2231
	Mikologi
	2-1

	2
	BI3031
	Pengendalian Biologis
	2-1

	3
	BI3032
	Mikrobiologi Industri
	2-1

	4
	BI4031
	Mikrobiologi Lingkungan
	2-1

	5
	BI4032
	Enzimologi
	2-1

	
	
	Jumlah
	15



MK Pilihan Rekayasa (4)


	No.
	Kode
	Nama Matakuliah
	Sks

	1
	BI3041
	Biologi Sintetik
	2

	2
	BI3042
	Genomik dan Proteomik
	2

	3
	BI3043
	Rekayasa Hewan dan Tumbuhan
	2

	4
	BI3011
	Kultur Jaringan
	2-1

	5
	BI4032
	Enzimologi
	2-1

	
	
	Jumlah
	12



MK Pilihan Biologi Laut (5)

	No.
	Kode
	Nama Matakuliah
	Sks

	1
	BI2251
	 Biologi Laut
	2-1

	2
	BI3051
	 Karsinologi
	2-1

	3
	BI4051
	Ikhtiologi
	2-1

	4
	BI4052
	Akuakultur
	2-1

	5
	BI4053
	Limnologi
	2-1

	
	
	Jumlah
	15



Ekivalensi Kurikulum 2017 dengan Kurikulum sebelumnya

Tidak ada

Aturan Kelulusan

	Program
	Tahap
	SKS Lulus*
	IP minimal
	Lama studi maksimum*

	
	
	W
	P
	Total
	
	

	Sarjana
	TPB
	36
	0
	36
	2.001
	2 tahun

	
	Sarjana*
	120
	24
	144
	3.002
	7 tahun


Keterangan:
*Kumulatif; 1 Nilai minimal D;  2 Nilai minimal C.







Adapun kompetensi dan minat kajian dosen saat ini adalah sebagai berikut:
	No
	Nama
	Pendidikan S1, S2 dan S3
	Minat Kajian terkait Roadmap Riset Biologi Berdasarkan Renstra ITERA

	1
	Andy Darmawan
	Sarjana Biologi (S.Si), IPB
Magister Biosains Hewan (M.Si), IPB
Doktor Biosains Hewan (Dr.), IPB
	Biosistematika Hewan (Eksplorasi dan Identifikasi Morfologi Hewan)

	2
	Muhammad Asril
	Sarjana Biologi (S.Si), USU
Magister Mikrobiologi (M.Si), IPB
	Mikrobiologi – Eksplorasi Mikroorganisme unggul dalam pengembangan pangan, pertanian, perkebunan, energi dan obat-obatan

	3
	Hendry Wijayanti
	Sarjana Biologi (S.Si), UNSOED
Magister Biologi (M.Sc), Nara Women University
	Biologi Laut – Ekologi dan Taksonomi Perairan (Pemetaan Kualitas Lingkungan dan Eksplorasi SDA Pesisir/Biodiversitas

	4
	Indah Oktaviani
	Sarjana Biologi (S.Si), UPI
Magister Biologi (M.Si), ITB
	Rekayasa Genetika – Pengembangan Teknologi Rekaysa Bibit Unggul sebagai Pangan dan Obat dan Identifikasi Molekuler Organisme

	5.
	Yanti Ariyanti
	Sarjana Biologi (S.Si), IPB
Magister Biosains Hewan (M.Si), IPB
	Biosistematika Molekuler Hewan (Eksplorasi dan Identifikasi Organisme secara Molekuler)

	6.
	Sovia Santi Leksikowati
	Sarjana Biologi (S.Si), UNS
Magister Biologi (M.Sc), UGM
	Fisiologi – Anatomi Tumbuhan (Pemetaan Bibit Unggul Tanaman Pangan, Eksplorasi Isu Strategis Pengemasan dan Penyimpanan)

	7
	Tahun 2019
	
	Kajian tentang Taksonomi Tumbuhan

	8
	Tahun 2019/2020
	
	Kajian tentang Fisiologi Hewan








[bookmark: _Hlk482775056][bookmark: _Toc488863701]Silabus Mata Kuliah Program Studi Biologi

[bookmark: _Toc488863702]BI1101 Biologi Dasar
	Kode Matakuliah:
BI 1101  
	Semester:
Ganjil
	SKS:
2 (dua) SKS
	Bidang Pengutamaan:
PS Biologi
	Sifat:
Wajib

	Nama Matakuliah
	Biologi Dasar

	
	

	Silabus Ringkas
	Mendeskripsikan mengenai prinsip-prinsip dasar ilmu lingkungan, membahas tentang dampak dari aktivitas manusia terhadap lingkungan, fenomena pertumbuhan populasi manusia, menjelaskan mengenai keanekaragaman hayati tropika, sumberdaya pangan dan obat-obatan, sumberdaya energy, teknologi pengolahan limbah, green technology, green city dan green campus

	Silabus Lengkap
	Sejarah dan ruang lingkup ilmu lingkungan, pengertian dan konsep dasar: konsep lingkungan, ekosistem, siklus biogeokimia, rantai dan jaring makanan, komunitas, populasi, dan daya dukung lingkungan, fenomena pertumbuhan popukasi manusia, dampak dari aktivitas manusia terhgadap lingkungan, meliputi: lahan, air, udara dan keanekaragaman hayati. Pentingnya pemanfaatan dan konservasi kenakeragaman hayati tropika terutama sebagai sumber pangan, obat-obatan dan energy. Membahas mengenai teknologi pengolahan limbah, green technology, green city and green campus.

	Capaian Pembelajaran 
	Mahasiswa mampu menjelaskan beberapa contoh konsep Biologi Modern dan aplikasinya dalam mendukung perkembangan ilmu terapan, menyelesaikan masalah terkait Biologi serta mampu menjelaskan peran dan alasan perlunya menekuni Biologi.
Mahasiswa mampu menjelaskan konsep-konsep dasar ilmu lingkungan dan dapat mengaplikasikannya pada lingkungannya

	Matakuliah Terkait
	-

	Kegiatan Penunjang
	Tugas, Kuis, Diskusi Kelas

	Pustaka
	Russell, P.J., Wolfe, S.L., Hertz, P.E., Starr, C., McMillan, B. 2008. Biology: The Dynamic Science, 1st Edition. Thomson Brooks/Cole, USA. 
Hoefnagels, M. 2009. Biology: Concepts and Investigations, 2nd Edition. McGraw-Hill, USA. 
Sadava, D. 2011. Life, The Science of Biology, 9th Edition. Sinauer Associates, Inc., USA.

	Panduan Penilaian
	UTS 40%, UAS 40%, Tugas 20%



Satuan Acara Pengajaran (SAP)
	Mg#
	Topik
	Sub Topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Sumber Materi

	1
	Pendahuluan 
	Sejarah dan ruang lingkup ilmu lingkungan 
	Mahasiswa mampu menjelaskan perkembangan lmu lingkungan 
	1,2 

	2
	Pengertian dan konsep dasar 
	 konsep lingkungan, 
 ekosistem, 
 siklus biogeokimia 
 rantai dan jaring makanan 
 komunitas, 
 populasi, 
 daya dukung lingkungan 
	Mahasiswa mampu menjelaskan konsep-konsep dasar ilmu lingkungan 
	1,2,3 

	3
	Fenomena Pertumbuhan populasi manusia 
	 Rumusan dasar demografi penduduk 
 Model pertumbuhan populasi manusia” limit to growth” 
 Model pertumbuhan populasi manusia “beyond the limit” 
 Pola pertumbuhan pendudukan Negara berkembang vs Negara maju 
Kebijakan embatasan pertambahan penduduk 
 Pola hidup dan dinamika demografi 
	Mahasiswa mampu menjelaskan fenomena demografi 
	1,2 

	4
	Dampak aktivitas manusia terhadap lingkungan 
	Lahan 
 Perubahan Lansekap 
 Perubahan Fungsi Lahan 
 Perubahan kualitas tanah 
 Erosi, abrasi 
 Konservasi lahan 
	Mahasiswa mampu menjelaskan dampak aktiviast manusia terhadap lingkungan 
	1,2,3 

	5
	
	Air 
 Ketersediaan air di alam 
 Penurunan kualitas air akibat pencemaran limbah industry, pertanian dan rumah tangga 
 Konservasi air 
	
	1,2,3 

	6
	
	Udara 
 Pencemaran Udara 
 Pemanasan global 
 Penipisan lapisan ozon 
 Kesepakatan dunia terhadap pembatasan emisi CO2 
	
	1,2,3 

	7
	Ujian Tengah Semester (UTS)

	8
	Keanekaragaman hayati tropika, permasalahan dan Pengelolaannya 
	 Pengertian biodiversitas 
 Biodiversitas di daerah tropis dan daerah temperate 
 Biodiversitas di Indonesia 
 Permasalahan: penebangan hutan, perkebunan, kebakaran hutan, perburuan satwa liar 
 Konservasi hutan dan satwa liar 
	Memahami pentingnnya sumberdaya hayati dan bagaimana melakukan konservasi 
	1,2 

	9
	Sumberdaya pangan alternatif 
	
 Kondisi sumber pangan dunia dulu dan kini 
 Pangan alternatif dari tumbuhan dan hewan di daratan 
 Pangan alternatif dari lautan 
 Solusi dari bioteknologi 

	Mahasiswa mampu menjelaskan sumber-sumber pangan alternative di lingkungan 
	1,2,3 

	10
	Sumberdaya obat-obatan dan kesehatan 
	
 Ethnobotani dan ethnozoologi 
 Kimia bahan alam 
 Penyakit dan racun di lingkungan 
 Pola hidup sehat 
	Mahasiswa mampu menjelaskan sumber-sumber bahan baku obat-obatan dilingkungan dan dapat menjalani pola hidup sehat 
	3 

	11
	Sumberdaya energy alternatif 
	 Keterbatasan sumberdaya energi dari fossil 
 Sumberdaya energy alternative: biofuel, bioethanol, biogas, solar cell, energi angin, energi pasang surut, energi nuklir 
	Mahasiswa mampu menjelaskan sumberdaya energy alternatif 
	3 

	12
	Teknologi pengolahan limbah 
	
 Pengolahan air limbah 
 Pengolahan bahan berbahaya dan beracun 
	Mahasiswa mampu menjelaskan teknologi pengolahan limbah 
	2 

	13
	Green technology 
	 Teknologi ramah lingkungan 
 Konsep 3R (Reduce, reuse dan Recycle)
	Mahasiswa mampu menjelaskan konsep green technology 
	3 

	14
	Green city dan green campus 
	 Kriteria ruang terbuka hijau (RTH) 
 Peran ekologis dan aesthetis RTH 
 Gerakan hemat energi 
 Gerakan hidup sehat 
	Dapat mengapresiasi pentingnya aplikasi konsep lingkungan yang hijau dan asri 
	3 

	15
	Presentasi tugas

	16
	Ujian Akhir Semester (UAS)




[bookmark: _Toc488863703]BI2301 Pengetahuan Lingkungan
	Kode Matakuliah:
BI 2301 
	Semester:
Ganjil
	SKS:
3 (Tiga) SKS
	Bidang Pengutamaan:
PS Biologi
	Sifat:
Wajib

	Nama Matakuliah
	Pengetahuan Lingkungan

	
	

	Silabus Ringkas
	Ekosistem sebagai modal alam; dampak populasi manusia terhadap modal alam; keberlanjutan sumberdaya (keanekaragaman hayati, lahan, tanah, air, udara, mineral, energi) dan kualitas lingkungan; keberlanjutan masyarakat (ekonomi, politik dan lingkungan); isu-isu lingkungan global dan lokal (Indonesia).

	Silabus Lengkap
	Mata kuliah pengetahuan lingkungan yang menekankan ekosistem sebagai modal alam, dan prinsip keberlanjutan sebagai tema pemersatu. Topik pembahasan mencakup: konsep ekosistem; ekosistem sebagai modal alam (ekosistem terestrial dan akuatik); prinsip-prinsip ekologi dan keberlanjutan; populasi manusia dan dampaknya; jasa ekosistem; keberlanjutan keanekaragaman hayati; keberlanjutan sumberdaya alam (lahan, tanah, air, udara, mineral dan energi); keberlanjutan kualitas lingkungan (isu-isu terkait risiko lingkungan dan kesehatan manusia, pencemaran, perubahan iklim, limbah, lingkungan perkotaan); keberlanjutan masyarakat manusia (ekonomi, politik, etika dan pandangan hidup/worldviews); isu-isu lingkungan global dan lokal (Indonesia), serta contoh-contoh kasus.

	Capaian Pembelajaran 
	Setelah mengikuti mata kuliah ini, diharapkan mahasiswa akan dapat:
Menjelaskan konsep ekosistem dan relevansinya terhadap permasalahan lingkungan.
Menjelaskan kepentingan ekosistem sebagai modal alam dan penyedia jasa ekosistem (ecosystem services) yang menentukan kesejahteraan manusia.
Menjelaskan dampak populasi manusia terhadap keberlanjutan sumberdaya dan kualitas lingkungan.
Menjelaskan pentingnya konsep keberlanjutan (sustainability) dalam menghadapi dan menyelesaikan permasalahan yang terkait lingkungan.
Mengidentifikasi permasalahan umum lingkungan, baik pada skala lokal, regional maupun global.
Menjelaskan kompleksitas permasalahan lingkungan dalam kaitannya dengan aspek ekonomi dan sosial-budaya-masyarakat.
Menyatakan contoh-contoh alternatif penyelesaian masalah lingkungan berdasarkan konsep keberlanjutan.

	Matakuliah Terkait
	-

	Kegiatan Penunjang
	Tugas-tugas mandiri dan kelompok

	Pustaka
	Miller Jr., G.T. & S.E. Spoolman. Living in the Environment. 17th. Edition. Brooks/Cole: Belmont, CA, USA. 2012 (pustaka utama).
Botkin, D.B. & E.A. Keller. Environmental Science: Earth as a Living Planet. 8th. Edition. John Wiley & Sons, Inc. 2011. (pustaka pendukung)
Enger, E. & B. Smith. Environmental Science: A Study of Interrelationships. 13th. Edition. McGraw-Hill Science. 2012. (pustaka pendukung)

	Panduan Penilaian
	UTS 35%, UAS 35%, Kuis 10%, Tugas Kelompok dan Perorangan 20%








Satuan Acara Pengajaran (SAP)
	Mg#
	Topik
	Sub Topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Sumber Materi

	1
	Pendahuluan: Tinjauan Umum Isu Lingkungan 
	 Modal alam (natural capital) 
 Tapak ekologi (ecological footprint) 
 Permasalahan umum lingkungan 
 Faktor penyebab masalah lingkungan 
 Prinsip-prinsip keberlanjutan 
	Mahasiswa dapat menjelaskan secara umum: 
 kondisi permasalahan lingkungan saat ini 
 pengertian modal alam 
 pentingnya prinsip keberlanjutan 

(capaian nomor 4 & 5) 
	1,2 

	2
	Konsep Ekosistem 
	Sistem pendukung kehidupan: atmosfer, hidrosfer, geosfer, biosfer 
Pengertian ekosistem 
Komponen ekosistem: biotik dan abiotik 
Proses ekosistem: aliran energi dan daur materi 
	Mahasiswa dapat: 
menjelaskan konsep ekosistem 
mengidentifikasi struktur (komponen) dan fungsi (proses) ekosistem 
(capaian nomor 1) 
	1, 2

	3
	Ekosistem Sebagai Modal Alam (Natural Capital) 
	Iklim dan pembentukan bioma/ekosistem 
 Ekosistem terestrial 
 Ekosistem akuatik 
Ekosistem transisi/lahan basah 

	Mahasiswa dapat: 
menjelaskan peran iklim dalam pembentukan ekosistem 
mengidentifikasi jenis-jenis ekosistem alami yang berbeda 
menjelaskan kepentingan ekosistem sebagai modal alam 
(capaian nomor 1 &2) 
	1 

	4
	Populasi Manusia dan Dampaknya 
	Pertumbuhan populasi manusia & faktor penyebabnya 
Masalah kependudukan; demografi 
Manusia dan degradasi modal alam 

	Mahasiswa dapat: 
mendeskripsikan kondisi dan kecenderungan pertumbuhan populasi manusia 
menjelaskan hubungan kependudukan dan kondisi lingkungan 
menjelaskan peran manusia dalam mendegradasi modal alam 
mendeskripsikan solusi yang berkelanjutan 
(capaian 3 & 6) 
	1, 2

	5
	Isu-Isu Lingkungan Global 
	
Isu-isu lingkungan pada forum internasional 
Jasa lingkungan (ecosystem services) sebagai penentu kesejahteraan manusia 

	Mahasiswa dapat: 
menyatakan isu-isu lingkungan yang tengah berkembang pada forum internasional 
menjelaskan pengertian jasa lingkungan dan kaitannya dengan kesejahteraan manusia 
(capaian nomor 2, 5 & 7) 
	Millennium Ecosystem Assessment (2005) dll. 

	6
	Keberlanjutan Keanekaragaman Hayati: Evolusi & Interaksi Spesies 
	 Pengertian keanekaragaman hayati (KH) pada tingkat genetik, spesies, ekosistem & fungsional 
 KH sebagai modal alam 
 Evolusi KH 
 Pertumbuhan populasi 
 Interaksi spesies 
	Mahasiswa dapat: 
 menjelaskan pengertian KH dan kepentingannya sebagai modal alam 
 menjelaskan proses evolusi KH 
 menjelaskan interaksi antar spesies dan mengidentifikasi contoh-contoh

	1, 2

	7
	Keberlanjutan Keanekaragaman Hayati 2: 
	 Ancaman terhadap KH 
 Konservasi KH: pendekatan spesies 
 Konservasi KH: pendekatan ekosistem 
 Contoh-contoh kasus di Indonesia 

	Mahasiswa dapat 
 mendeskripsikan ancaman terhadap KH 
 menjelaskan pendekatan konservasi KH berbasis spesies dan ekosistem 
 memberikan contoh-contoh kasus 
(capaian nomor 3 & 4) 
	1 

	8
	Ujian Tengah Semester (UTS)

	9
	Keberlanjutan Sumberdaya Alam 1: Lahan, Tanah & Air 
	 Tanah & sumberdaya pangan 
 Ketahanan pangan 
 Isu-isu lingkungan terkait produksi pangan: pengelolaan hama dll. 
 Sumberdaya air 
 Isu-isu lingkungan terkait air: penyediaan air tawar, distribusi air, pencemaran, banjir dll. 
 Solusi berkelanjutan 
 Contoh-contoh kasus di Indonesia 
	Mahasiswa dapat: 
 menjelaskan kepentingan lahan, tanah dan air sebagai sumberdaya 
 menjelaskan isu-isu utama terkait penyediaan pangan dan penggunaan air 
 menjelaskan alternatif solusi yang berkelanjutan 
(capaian nomor 2, 3, 4, 5 & 7) 
	1, 2

	10
	Keberlanjutan Sumberdaya Alam 2: Mineral & Energi 
	
 Proses geologi 
 Sumberdaya mineral & dampak penggunaannya 
 Energi tak terbarukan 
 Efisiensi energi & energi terbarukan 
 Solusi berkelanjutan 
 Contoh-contoh kasus di Indonesia 

	Mahasiswa dapat: 
 menjelaskan proses geologi yang membentuk sumberdaya mineral dan energi tak terbarukan 
 menjelaskan aspek energi, efisiensi energi dan isu terkait 
 menjelaskan alternatif solusi yang berkelanjutan 
(capaian nomor 2, 3, 4, 5 & 7) 
	1, 2

	11
	Keberlanjutan Kualitas Lingkungan 1: Risiko Lingkungan & Kesehatan Manusia 
	
 Risiko lingkungan 
 Risiko biologis, ekotoksikologi: penyakit 
 Risiko kimiawi 
 Atmosfer & pencemaran udara 
 Sumber utama pencemaran udara 
 Perubahan iklim dan penipisan lapisan ozon 
 Solusi berkelanjutan 
 Contoh-contoh kasus di Indonesia 
	Mahasiswa dapat: 
 mengidentifikasi sumber risiko lingkungan yang mengancam kesehatan manusia 
 menjelaskan isu lingkungna terkait perubahan iklim dan atmosfer 
 menjelaskan alternatif solusi yang berkelanjutan 
(capaian nomor 2, 3, 4, 5 & 7) 
	1, 2

	12
	Keberlanjutan Kualitas Lingkungan 2: Limbah & Lingkungan Perkotaan 
	 Macam-macam limbah dan permasalahan yang terkait 
 Isu-isu lingkungan perkotaan: urbanisasi/kependudukan, transportasi dll. 
 Solusi berkelanjutan 
 Contoh-contoh kasus di Indonesia 
	Mahasiswa dapat: 
 mengidentikasi perbedaan antar jenis limbah 
 menjelaskan isu-isu utama terkait lingkungan perkotaan 
 menjelaskan alternatif solusi yang berkelanjutan 
(capaian nomor 2, 3, 4, 5 & 7) 
	1, 2

	13
	Keberlanjutan Manusia Sebagai Masyarakat 1: Ekonomi & Lingkungan
	Kaitan sistem ekonomi dengan biosfer 
Pemberian nilai terhadap modal alam, 
pengendalian pencemaran, dan pemanfaatan sumberdaya 
Penggunaan perangkat ekonomi dalam penanganan masalah lingkungan 
Kaitan kemiskinan & masalah lingkungan 
	Mahasiswa dapat: 
menjelaskan prinsip-prinsip ekonomi penting yang terkait dengan isu lingkungan 
menjelaskan penggunaan perangkat ekonomi dalam penanganan masalah lingkungan 
menjelaskan isu kemiskinan sebagai salah satu sumber masalah lingkungan 
(capaian nomor 3, 4, 5, 6 & 7) 
	1, 2

	14
	Keberlanjutan Manusia Sebagai Masyarakat 2: Politik dan Lingkungan 
	Peran pemerintah dalam menciptakan keberlanjutan masyarakat 
Kebijakan lingkungan: hukum dan peraturan 
Peran organisasi non-pemerintah dan LSM 
Kasus-kasus khusus Indonesia 
	Mahasiswa dapat: 
menjelaskan peran pemerintah dalam menetapkan kebijakan lingkungan 
menyatakan contoh-contoh terkait kebijakan lingkungan (terutama di Indonesia) 
(capaian nomor 3, 4, 5, 6 & 7) 
	1 

	15
	Pandangan Hidup (Worldview), Etika & Keberlanjutan Lingkungan 
	
Pandangan hidup (worldview) lingkungan: planetary management, stewardship & environmental wisdom 
Peran pendidikan dalam mendukung tercapainya keberlanjutan 
Contoh-contoh keberhasilan 

	Mahasiswa dapat: 
Menjelaskan adanya perbedaan pandangan (worldview) terhadap lingkungan 
Menjelaskan peran pendidikan dalam tercapainya keberlanjutan lingkungan 
memberikan worldview pribadi tentang lingkungan dan mendiskusikannya 
memberikan rangkuman, kesimpulan dan pendapat terhadap keseluruhan materi mata kuliah 
(capaian nomor 3, 4, 5, 6 & 7) 
	1, 2

	16
	Ujian Akhir Semester (UAS)




[bookmark: _Toc488863704]BI2304 Anatomi & Morfologi Tumbuhan
	Kode Matakuliah:
BI 2304 
	Semester:
Ganjil
	SKS:
3 (Tiga) SKS
	Bidang Pengutamaan:
PS Biologi
	Sifat:
Wajib

	Nama Matakuliah
	Anatomi dan Morfologi Tumbuhan

	Capaian Pembelajaran 
	Mahasiswa mampu mengkaitkan struktur dan fungsi tumbuhan dengan fenomena yang terjadi di lingkungan

	Silabus Ringkas
	Mata kuliah ini membahas tentang siklus hidup; struktur dan fungsi sel, jaringan dan organ pada tumbuhan, organogenesis; pola arsitektur tumbuhan; sistem reproduksi; perkembangan buah, biji dan perkecambahan 

	Silabus Lengkap
	Mata kuliah ini membahas tentang siklus hidup tumbuhan; organisasi tumbuhan, pergiliran generasi;struktur dan fungsi sel; jaringan dasar, dermal dan jaringan pembuluh (xilem & floem); struktur dan perkembangan organ akar, batang dan daun; modifikasi organ; pola arsitektur tumbuhan; sistem dan proses reproduksi – reproduksi seksual dan aseksual; perkembangan buah, biji dan perkecambahan; 

	Matakuliah Terkait
	Prasyarat Fisiologi tumbuhan

	Kegiatan Penunjang
	Praktikum

	Pustaka
	Beck, C.B.. An introduction to plant structure and development. Cambridge Univ. Press, Cambridge. 2006
Cutler, D., T. Botha & D. Stevenson. Plant Anatomy. Blackwell publisher. 2007.
Dickinson, W. C. Integrative Plant Anatomy. Harcourt Academic Press, New York. 2000
Evert, R.F. Esau’s Plant Anatomy. Wiley Interscience. 2006
Fahn, A. Plant Anatomy. Pergamon Press, New York. 1990.

	Panduan Penilaian
	UTS 1 = 15%,  UTS 2 = 15%, UAS 30%, Praktikum 30%, tugas rumah 10%



Satuan Acara Pengajaran (SAP)
	Mg#
	Topik
	Sub Topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Sumber Materi

	1
	Pendahuluan 
	
a. Organisasi tubuh tumbuhan 
b. Siklus hidup tumbuhan 
c. Pergiliran generasi 

	Setelah mengikuti perkuliahan ini mahasiswa dapat : 
1. Menjelaskan struktur dan perkembangan tumbuhan secara singkat, dari embrio sampai tumbuhan dewasa. 
2. Menjelaskan istilah bentuk hidup dan dapat menyebutkan contoh-contohnya. 
3. Menerangkan daur hidup tumbuhan. 
	1, 2, 3, 4 

	2
	Struktur dan fungsi sel tumbuhan 
	
a. Bentuk, ukuran, susunan 
b. Protoplas : sitoplasma, 

organel-organel, zat ergastik 
c. Dinding sel : komponen makro molekul, susunan, noktah, plasmodesmata, pembentukan dinding 
d. Pertumbuhan dan diferensiasi sel 
	Setelah mengikuti perkuliahan ini mahasiswa dapat : 
1. Menjelaskan dan menggambarkan bentuk, 

susunan sel. 
2. Menjelaskan perbedaan komponen protoplasma dan non-protoplasma, protoplas, sitoplasma, organel-organel, zat-zat ergastik. 
3. Menerangkan komponen dan bagian dari dinding sel dan proses pembentukan dinding sel. 
4. Menerangkan pertumbuhan dan diferensiasi sel. 
	1, 2, 4,5 

	3
	Jaringan sederhana 
	
a. Meristem: Meristem apeks dan meristem lateral 
b. Jaringan dasar : Parekim, kolenkim, sklerenkim 
c. Struktur sekresi
	Setelah mengikuti perkuliahan ini mahasiswa dapat : 
1. Menjelaskan 5 sifat jaringan meristem dan menyebutkan 3 macam jaringan tersebut berdasarkan posisinya dalam tumbuhan 
2. Mendefinisikan istilah pertumbuhan primer dan pertumbuhan sekunder. 
3. Menerangkan struktur dan fungsi kambium pembuluh. 
4. Menggambarkan pembelahan dan pertumbuhan pemula fusiform. 
5. Menerangkan fungsi jaringan parenkim, kolenkim, sklerenkim, 
6. Menerangkan pembentukan dan perkembangan suatu struktur sekresi. 
7. Membedakan struktur sekresi eksternal dan struktur sekresi internal. 
	1, 2, 3, 4,5 

	4
	
	
	
	

	5
	Jaringan kompleks 

	Jaringan dermal : 
a. Epidermis dan turunannya 
b. Periderm 

	Setelah mengikuti perkuliahan ini mahasiswa dapat : 
1. Menggambarkan dan menerangkan fungsi jaringan dermal. 
2. Menerangkan pembentukan stomata dan dapat membedakan macam-macam stomata berdasarkan susunan sel-sel tetangganya serta dapat memberikan contoh tumbuhannya. 
3. Menggambarkan bentuk trikoma yang berkelenjar dan tidak berkelenjar. 
4. Menjelaskan istilah periderm, rhitidom, poliderm, lentisel dan menerangkan fungsi beserta posisinya dalam tumbuhan. 
	1, 4, 5 

	6
	
	Jaringan Pembuluh: Xilem 
	Setelah mengikuti perkuliahan ini mahasiswa dapat : 
1. Menerangkan struktur dan tipe-tipe sel yang membentuk xilem. 
2. Menerangkan perkembangan xilem primer beserta tipe penebalan dinding trakeidnya. 

3. Menerangkan variasi xilem berdasarkan tumbuhannya (xilem primer, sekunder, angiospermae (dikot dan monokot), gymnospermae. 
4. Menjelaskan filogeni komponen trakea. 
5. Menerangkan ciri-ciri struktur xilem untuk 
	1, 2, 3, 4 

	7
	
	Jaringan pembuluh: floem 
	Setelah mengikuti perkuliahan ini mahasiswa dapat : 
1. Menerangkan struktur dan tipe-tipe sel yang membentuk floem. 
2. Menjelaskan macam floem berdasarkan perkembangannya (floem primer dan sekunder). 
3. Membedakan sel tapis dan komponen (sel) pembuluh tapis. 
4. Menerangkan diferensiasi komponen pembuluh tapis. 
	1, 2, 3, 4 

	8
	UTS (Ujian Tengah Semester)

	9
	Struktur dan Perkembangan Akar 
	
a. Struktur primer dan sekunder akar 
b. Modifikasi akar 
c. Struktur transisi akar - batang 

	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat : 
1. Menyebutkan macam-macam akar berdasarkan ontogeni dan struktur morfologinya 
2. Menjelaskan asal mula akar dan perkembangannya, pembentukan akar lateral, akar kontraktil, mikoriza dan bintil akar. 
3. Menggambarkan struktur akar pada tumbuh primer dan sekunder. 
4. Membedakan akar diark, triark, tetrark, poliark. 
5. Membedakan 3 macam meristem apeks akar dan turunannya pada tumbuhan Angiospermae. 
6. Menerangkan 2 modifikasi pada perkembangan akar. 
	1, 2, 3, 4 

	10
	Struktur dan Perkembangan Batang 
	
a. Struktur primer dan sekunder batang 
b. Modifikasi batang 
c. Arsitektur pohon 

	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat : 
1. Menjelaskan proses awal pembentukan batang. 
2. Menjelaskan sistem jaringan pembuluh pada batang. 
3. Menjelaskan definisi konsep stele. 
4. Menjelaskan perkembangan meristem apeks. 
5. Menjelaskan asal mula pembentukan daun dan tunas. 
6. Membandingkan struktur batang primer dan sekunder pada konifer, batang dikotil berkayu dan basah, batang dikotil merambat, batang dikotil dengan pertumbuhan anomali dan batang 
	1, 2, 3, 4 

	11
	Struktur dan Perkembangan Daun 
	
a. Struktur dan perkembangan daun 
b. Struktur daun dan lingkungan tumbuh 
c. Modifikasi daun 

	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat : 
1. Menjelaskan struktur dan fungsi perkembangan daun. 
2. Menjelaskan perbedaan struktur daun dikotil, monokotil, Gymnospermae. 
3. Menjelaskan pengaruh lingkungan terhadap variasi struktur daun. 
4. Menerangkan proses absisi daun. 
5. Menjelaskan filotaksis dan cara menghitung sudut divergensinya. 
	1, 2, 3, 4 

	12
	Biologi Bunga 
	
a. Struktur, fungsi dan perkembangan bunga 
b. Polinasi 

	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat : 
1. Menjelaskan struktur dan fungsi bunga. 
2. Menerangkan perkembangan bunga. 
3. Menjelaskan mekanisme reproduksi pada tumbuhan. 
4. Menerangkan proses polinasi. 
5. Menjelaskan modifikasi bunga berdasarkan vektor polinasinya. 
	1, 2, 3, 4 

	13
	Proses reproduksi 
	
a. Sporogenesis dan gametogenesis 
b. Fertilisasi 
c. Embriogenesis 

	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat : 
1. Menjelaskan proses reproduksi pada tumbuhan. 
2. Menerangkan proses fertilisasi dan pembentukan embrio. 
3. Membandingkan struktur dan perkembangan embrio pada tumbuhan monokotil dan dikotil 
	1, 2, 3, 4 

	14
	Perkembangan buah dan biji 

	
a. Struktur, fungsi dan perkembangan buah 
b. Keragaman jenis buah 

	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat : 
1. Menjelaskan proses pembentukan dan pematangan buah. 
2. Membandingkan keragaman struktur dan jenis buah 
	1, 2, 3, 4 

	15
	
	
a. Struktur, fungsi, dan perkembangan biji 
b. Keragaman dan penyebaran biji 
c. Perkecambahan 
d. Dormansi 

	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat : 
1. Menjelaskan proses pembentukan dan pematangan biji. 
2. Membandingkan keragaman struktur dan biji pada tumbuhan 
3. Menjelaskan dan membandingkan proses perkecambahan 
4. Menjelaskan proses dormansi dan faktor yang mempengaruhinya. 
	1, 2, 3, 4 

	16
	Ujian Akhir Semester (UAS)







[bookmark: _Toc488863705]BI2302 Taksonomi Tumbuhan
	Kode Matakuliah:
BI 2302 
	Semester:
Ganjil
	SKS:
4 (Empat) SKS
	Bidang Pengutamaan:
PS Biologi
	Sifat:
Wajib

	Nama Matakuliah
	Taksonomi Tumbuhan

	Capaian Pembelajaran 
	Mahasiswa mampu menjelaskan ciri-ciri berbagai taksa dalam kingdom tumbuhan

	Silabus Ringkas
	Menjelaskan pengertian dan klasifikasi dunia tumbuhan

	Silabus Lengkap
	Pendahuluan, Algae, Lichenes, Bryophyta, Pteridophyta, Spermatophyta,  Monocotyledoneae,  Dicotyledoneae

	Matakuliah Terkait
	-

	Kegiatan Penunjang
	Praktikum

	Pustaka
	Rifai, M.A. 2005. Sendi-Sendi Biosistematik. Bogor : PUSLIT BIOLOGI LIPI.   
Bhattacharyya, B. and B. M. Johri. 1998. Flowering Plants : Taxonomy and Phylogeny. New Delhi : Narosa Publising House
Steenis, C.G.G. V.  1997.  Flora Untuk Sekolah di Indonesia. Jakarta : PT.Pradnya Paramita
Backer, C.A. and R.C. Bakhuizen van den Brink, Jr.1963-1968.Flora of Java. Vol. I-III. Groningen : P. Nooordhoff 
Hutchinson , J. 1959. The Families of  Flowering Plants (Dicotyledoneae and Monocotyledoneae). Vol I-II. Oxford : The Clarendon Press 
Lawrence, G. H. M. 1964. Taxonomy of Vascular Plants. New York : Macmillan Company.
Winter, W.P.,de. And V.B Amoroso (Ed.). 2003. Plant Resources of South-East Asia. No.15 (2) : Cryptogams (Ferns and Fern Allies). Bogor : PROSEA Foundation 

	Panduan Penilaian
	UTS 35%, UAS 35%, Praktikum 30%



Satuan Acara Pengajaran (SAP)
	Mg#
	Topik
	Sub Topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Sumber Materi

	1-3
	Kontrak perkuliahan dan pendahuluan 




	Sendi-sendi ilmu taksonomi

Karakterisasi, klasifikasi dan tata nama 

Pengenalan dunia tumbuhan

	Mampu menjelaskan tentang sendi-sendi ilmu taksonomi (karakterisasi, klasifikasi dan tata nama), ruang lingkup dan manfaat ilmu taksonomi, hubungan ilmu taksonomi dengan ilmu yang lain.

Mampu menjelaskan tentang dasar-dasar klasifikasi, berbagai sumber bukti taksonomi, macam-macam sistem klasifikasi, sejarah perkembangan sistem klasifikasi

Mampu menjelaskan tentang ciri-ciri dunia tumbuhan, ruang lingkup dunia tumbuhan, kedudukan tumbuhan di antara organisme lainnya, perbedaan dan hubungan kekerabatan tumbuhan tingkat rendah (Cryptogamae) dengan tumbuhan tingkat tinggi (Phanerogamae)
	1-3

	4
	Algae
	Algae
	Mampu menjelaskan tentang Taksonomi Divisi Algae,Lichenes, Bryophyta dan Pteridophyta
	4-7

	5
	Lichenes
	Lichenes
	
	

	6
	Bryophyta
	Bryophyta
	
	

	7
	Pteridophyta
	Pteridophyta
	
	

	8
	Ujian Tengah Semester (UTS)

	9
	Spermatophyta
	Gymnospermae, Angiospermae
	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang Ruang Lingkup Divisi Spermatophyta (Subdivisi Gymnospermae dan Angiospermae)
	4-7

	10
	Monocotyledoneae 1
	Pandanales, Helobiae, Poales, Arecales
	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang Taksonomi Kelas Monocotyledoneae (Ordo Pandanales, Helobiae, Poales, Arecales, Arales, Bromeliales, Liliales, Zingiberales dan Orchidales
	

	11
	Monocotyledoneae 2

	Arales, Bromeliales, Liliales, Zingiberales, Orchidales
	
	

	12
	Dicotyledoneae 1
	Ranales, Piperales, Urticales, Centrospermae, Rhoeadales, Rosales
	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang Taksonomi Kelas Dicotyledoneae (Ordo Ranales, Piperales, Urticales, Centrospermae, Rhoeadales, Rosales, Geraniales, Sapindales, Malvales, Parietales, Myrtiflorae, Umbelliflorae, Apocynales, Tubiflorae, Rubiales, Cucurbitales dan Asterales)
	

	13
	Dicotyledoneae 2
	Geraniales, Sapindales, Malvales, Parietales, Myrtiflorae
	
	

	14
	Dicotyledoneae 3
	Apiales/Umbelliflorae, Apocynales, Tubiflorae, Rubiales, Cucurbitales, Asterales
	
	

	15
	Tugas kelompok

	16
	Ujian Akhir Semester (UAS)




[bookmark: _Toc488863706]BI2303 Taksonomi Hewan
	Kode Matakuliah:
BI 2303 
	Semester:
Ganjil
	SKS:
4 (Empat) SKS
	Bidang Pengutamaan:
PS Biologi
	Sifat:
Wajib

	Nama Matakuliah
	Taksonomi Hewan

	Capaian Pembelajaran 
	Mahasiswa mampu menjelaskan ciri-ciri berbagai taksa dalam kingdom animalia.

	Silabus Ringkas
	Menjelaskan pengertian dan klasifikasi dunia hewan

	Silabus Lengkap
	Pendahuluan, protozoa, porifera, radiata, acelomata, pseudoselomata, moluska, annelida, protostome, echinodermata, vertebrata.

	Matakuliah Terkait
	-

	Kegiatan Penunjang
	Praktikum

	Pustaka
	Hickman et al. 2003. Animal Diversity. McGrawHill. (Utama).
Simpson GG. 1961. Principles of Animal Taxonomy. New York, Columbia University. (Utama).
Bailly N, et al. 2015. Correction: a higher level classification of all living organisms. PLOS ONE. (Pendukung).

	Panduan Penilaian
	UTS 35%, UAS 35%, Praktikum 30%



Satuan Acara Pengajaran (SAP)
	Mg#
	Topik
	Sub Topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Sumber Materi

	1
	Sistematika
	Taksonomi, klasifikasi, nomenklatur
	Memahami prinsip-prinsip sistematika.
	2

	2
	Protozoa
	Karakteristik, lokomosi, digesti, ekskresi, reproduksi, contoh-contoh.
	Mampu menjelaskan organisasi protozoa beserta contoh-contohnya.
	1

	3
	Filum Porifera, Cnidaria, Ctenophora
	Fungsi, bentuk, reproduksi, contoh-contoh.
	Mampu menjelaskan filum porifera, cnidaia, ctenophore sebagai hewan multiseluler yang sederhana.
	1

	4
	Aselomata, Pseudoselomata
	Filum Platyhelmonhthes, Nemertea, Gnathotostomulida.
Filum Rotifera, Acanthocephala, Gastrotricha, Entoprocta, Nematoda, Nematomorpha, Kinorhyncha, Priapulida, Loricifera.
	Mampu menjelaskan karakteristik aselomata dan pseudoselomata beserta contoh-contohnya,
	1

	5
	Filum Moluska
	Karakteristik, bentuk, struktur fungsi, lokomosi, digesti, reproduksi, contoh-contoh.
	Mampu menjelaskan organisasi filum Moluska.
	1

	6
	Filum Annelida
	Kelas Polichaeta dan Clitellata
	Mampu menjelaskan aspek-aspek biologi dari Policaheta dan Clitellata.
	1

	7
	Filum Arthropoda
	Karakteristik, subfilum Trilobita, Chelicerata, Crustacea, Uniramia.
	Mampu menjelaskan aspek biolgi dari filum Arthropoda secara umum.
	1

	8
	UTS (Ujian Tengah Semester)

	9
	Protostomata
	Filum Sipuncula, Echiura, Pogonophora, Phoronida, Ectoprocta, Brachiopoda, Pentastomida, Onychophora, Tardigrada, Chaetognatha.
	Mampu menjelaskan karakteristik dan contoh-contoh dari Protostomata.
	1

	10
	Filum Echinodermata, filum Hemichordata
	Karakteristik, bentuk, fungsi, contoh filum.
	Menjelaskan apek biologi dari Echinodermata dan Hemichordata beserta contohnya.
	1

	11
	Kelas Pisces
	Origin. Karakteristik. Superclass Agnatha; Kelas Myxini,  Cephalaspidomorphi. Superclass Gnathostomata; Kelas Chondrichthyes, Actinopterygii, Sarcopterygii,
	Menjelaskan aspek biologi dari Pisces beserta contoh-contohnya.
	1, 3

	12
	Kelas Amfibi
	Origin. Karakteristik. Tetrapoda, Ordo Gymnophiona, Caudata, Anura
	Menjelaskan aspek biologi Kelas Amfibi beserta contohnya.
	1, 3

	13
	Reptilia
	Origin. Karakteristik. Subcalss Anapsida; Ordo Testudines. Subcalss Diapsida; Ordo Squamata, Sphenodonta, Crocodilia.
	Menjelaskan aspek biologi Reptilia beserta contohnya.
	1, 3 

	14
	Aves
	Origin. Karakteristik. Subclass Archeornithes, Neornithe; Ordo Struthioniformes, Rheiformes, Casuariiformes, Apterygiformes, Tinamiformes, Sphenisciformes.
	Menjelaskan aspek biologi Aves beserta contohnya.
	1, 3

	15
	Mamalia
	Origin. Karakteristik. Subclass Prototheria; ordo Monotremata, Subclass Theria; ordo Marsupialia, Insectivora, Chiroptera, Primata, Xenarthra, Lagomorpha, Rodentia, Cetacea, Carnivora, Proboscidea, Perissodactyla, Artiodactyla.
	Menjelaskan aspek biologi dari Mamalia beserta contohnya.
	1, 3

	16
	Ujian Akhir Semester (UAS)




[bookmark: _Toc488863707]BIXXX Kimia Analitik 
	Kode:


	Kredit :

	Semester : 

	Bidang Pengutamaan:

	Sifat:


	Sifat kuliah
	Kuliah, praktikum

	Nama Mata Kuliah

	Kimia Analitik

	Silabus Ringkas
	Pendahuluan, perhitungan dalam kimia analitik, pengambilan sampel, standarisasi dan kalibrasi, kesetimbangan kimia, gravimetri, titrimetri, spektroskopi.

	Silabus Lengkap
	Peran kimia analitik, dasar-dasar analisis, pemilihan metode, mol, satuan konsentrasi, stoikiometri reaksi, tipe-tipe sampel, pengambilan sampel dan penanganannya, standarisasi dan kaliberasi, sensitivitas dan limit deteksi, reaksi kesetimbangan, konstanta kesetimbangan, konstanta kesetimbangan dalam reaksi pengendapan, konstanta kesetimbangan dalam asam-basa, reaksi kompleksasi, reaksi oksidasi dan reduksi, asas Le Chattelier, stoikimometri, kesetimbangan kimia, tipe-tipe metode gravimetric, gravimetric pengendapan dan aplikasinya, gravitasi penguapan dan aplikasinya, gravimetric particulate dan aplikasinya, titik akhir dan titik ekuivalen, kurva titrasi, titrasi asam basa, titrasi kompleksasi, titrasi redoks, titrasi pengendapan, radiasi elektromagnetk.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
Mengembangkan metode analisis dengan mempertimbangkan faktor-faktor terkait seperti tipe dan sampel, hingga faktor pengganggu.
Melakukan preparasi sampel.
Melakukan perhitungan-perhitungan dan memahami kesetimbangan kimia.

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa mampu melakukan riset mandiri dengan metode-metode standar dalam kimia analitik.

	Mata Kuliah Terkait
	Kimia dasar
	Wajib lulus

	
	
	

	Pustaka
	Skoog DA et al. 2004. Fundamentals of Analytical Chemistry, 8th ed. Thomson.
Harvey D. 2000. Modern Analytical Chemistry. McGraw Hill.
Meier PC, Zund RE. 2000. Statistical Methods in Analytical Chemistry. J Wiley & Sons.





Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Pendahuluan
	Peran kimia analitik
Dasar-dasar analisis
Pemilihan metode

	Mahasiswa dapat memahami peranan kimia analitik dengan rumpun ilmu lainnya 
Mahasiswa dapat memahami langkah-langkah dalam proses analisis
Mahasiswa dapat memilih metode analisis sesuai dengan sampel
	1, 2

	2.
	
	
	
	

	3.
	Perhitungan dalam kimia analitik 
	Mol 
Satuan konsentrasi
Stoikiometri reaksi 
	Mahasiswa dapat menghitung jumlah mol zat
Mahasiswa dapat menghitung konsentrasi zat dengan berbagai jenis satuan
Mahasiswa dapat menghitung stoikiometri reaksi kimia
	1, 2

	4.
	
	
	
	

	5.
	Pengambilan sampel, standarisasi dan kalibrasi
	Tipe-tipe sampel
Pengambilan sampel dan penanganannya
Standarisasi dan kaliberasi
Sensitivitas dan limit deteksi
	Mahasiswa dapat membedakan sampel sesuai tipenya
Mahasiswa dapat memilih metode yang tepat dalam pengambilan sampel sesuai tipenya
Mahasiswa dapat menangani sampel dengan baik sesuai tipenya
Mahasiswa dapat memahami kurva standar
Mahasiswa dapat melakukan kaliberasi
Mahasiswa dapat memahami pengertian sensitivitas
Mahasiswa dapat memahami pengertian limit deteksi
	1, 2, 3

	6.
	
	
	
	

	7.
	Kesetimbangan kimia
	Reaksi kesetimbangan
Konstanta kesetimbangan
Konstanta kesetimbangan dalam reaksi pengendapan
Konstanta kesetimbangan dalam asam-basa
Reaksi kompleksasi
Reaksi oksidasi dan reduksi
Asas Le Chattelier
Stoikimometri Kesetimbangan kimia 

	Mahasiswa dapat memahami reaksi kesetimbangan
Mahasiswa dapat memahami konsep termodinamika kesetimbangan
Mahasiswa dapat menuliskan konstanta kesetimbangan
Mahasiswa dapat menerapkan konsep kesetimbangan dalam reaksi asam-basa, kompleksasi, dan redoks
Mahasiswa dapat memprediksi posisi reaksi berdasarkan asas Le Chattelier
mahasiswa dapat memprediksi nilai kuantitatif zat dalam reaksi kesetimbangan
	1, 2

	8.
	
	
	
	

	9.
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	10.
	Gravimetri
	Tipe-tipe metode gravimetric
Gravimetric pengendapan dan aplikasinya
Gravitasi penguapan dan aplikasinya
Gravimetric particulate dan aplikasinya
	Mahasiswa dapat mengaplikasikan metode gravimetric pengendapan
Mahasiswa dapat mengaplikasikan metode gravimetric penguapan
Mahasiswa dapat mengaplikasikan metode gravimetric particulate
	1, 2

	11.
	
	
	
	

	12.
	Titrimetri
	Titik akhir dan Titik ekuivalen
Kurva titrasi
Titrasi asam basa
Titrasi kompleksasi
Titrasi Redoks
Titrasi Pengendapan

	Mahasiswa dapat menentukan titik akhir titrasi
Mahasiswa dapat menentukan titik ekuivalen titrasi
Mahasiswa dapat memahami kurva titrasi
Mahasiswa dapat menentukan konsentrasi suatu zat dengan metoda titrasi asam basa
Mahasiswa dapat menentukan konsentrasi suatu zat dengan metoda titrasi kompleksasi
Mahasiswa dapat menentukan konsentrasi suatu zat dengan metoda titrasi redoks
Mahasiswa dapat menentukan konsentrasi suatu zat dengan metoda titrasi pengendapan
	1, 2

	13.
	
	
	
	

	14.
	Metode Spektroskopi
	Radiasi elektromagnetik
	Mahasiswa dapat memahami sifat gelombang
Mahasiswa dapat memahami sifat partikel
Mahasiswa dapat memahami spectrum elektromagnetik
	1, 2

	15.
	
	
	
	

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER



[bookmark: _Toc488863708]BI2401 Anatomi & Struktur Hewan
	Kode Matakuliah:
BI 2401
	Semester:
Genap
	SKS:
3 (Tiga) SKS
	Bidang Pengutamaan:
PS Biologi
	Sifat:
Wajib

	Nama Matakuliah
	Anatomi dan Struktur Hewan

	Capaian Pembelajaran 
	Mahasiswa memahami struktur dan anatomi dari berbagai taksa hewan.

	Silabus Ringkas
	Menjelaskan struktur dan anatomi sistem organ berbagai taksa hewan.

	Silabus Lengkap
	Sel, jaringan, sistem integument, rangka, otot, saraf, sensori, jantung, sirkulasi, limfatik, respirasi, pencernaan, urinari, reproduksi.

	Matakuliah Terkait
	-

	Kegiatan Penunjang
	Praktikum

	Pustaka
	Scanlon VC, Sanders T. 2007. Essentials of Anatomy and Physiology. 5th ed. Philadelphia, FA Davis Company. (Utama).

	Panduan Penilaian
	UTS 35%,  UAS 35%, Praktikum 30%



Satuan Acara Pengajaran (SAP)
	Mg#
	Topik
	Sub Topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Sumber Materi

	1
	Anatomi dan Fisiologi Hewan 
	1. Pendahuluan 
2. Organisasi Organisma 
3. Istilah dalam Anatomi 
4. Struktur Sel: Membran Sel, Sitoplasma, Inti 
	Mahasiswa dapat menjelaskan prinsip dasar dalam struktur sel serta menyebutkan organisasi pada organisma. 
	Pustaka utama 

	2
	Jaringan Hewan 
	1. Jaringan epitel 
2. Jaringan Ikat 
3. Membran 
4. Jaringan Otot 
5. Jaringan Saraf 
	Mahasiswa dapat menjelaskan dan membedakan berbagai jaringan pada hewan. 
	Pustaka utama 

	3
	Sistem Integumen 
	1. Struktur Integumen 
	Mahasiswa dapat menjelaskan struktur integumen.
	Pustaka utama

	4
	Sistem Rangka 
	1. Struktur Tulang 
2. Terminologi & Pengelompokkan Rangka 
3. Artikulasi 
	Mahasiswa dapat menjelaskan pengelompokkan struktur tulang dan artikulasinya. 
	Pustaka utama

	5
	Sistem Otot 
	
	1. Anatomi Jaringan Otot 
	Mahasiswa dapat menjelaskan anatomi otot. 
	Pustaka utama

	6
	Sistem Saraf 
	1. Sel Saraf 
2. Otak 
	Mahasiswa juga dapat menjelaskan struktur dan fungsi sistem saraf. 
	Pustaka utama

	7
	Sensori 
	1. Penciuman 
2. Perasa
3. Penglihatan
4. Pendengaran
	Mahasiswa dapat menjelaskan berbagai fungsi sensori. 
	Pustaka utama

	8
	Ujian Tengah Semester (UTS)

	9
	Jantung 
	1. Jantung & Sistem Sirkulasi 
2. Anatomi dan Organisasi Jantung 
	Mahasiswa dapat menjelaskan struktur jantung. 
	Pustaka utama

	10
	Sistem Sirkulasi 
	1. Komposisi 
2. Plasma 
3. Elemen 
4. Anatomi Pembuluh Darah 
	Mahasiswa dapat menjelaskan berbagai struktur dari pembuluh darah. 
	Pustaka utama

	11
	Sistem Limfatik
	1. Organisasi Sistem Limfatik 
	Mahasiswa dapat menjelaskan sistem limfatik. 
	Pustaka utama

	12
	Sistem Respirasi 
	1. Organisasi 
	Mahasiswa dapat menjelaskan organisasi dari sistem respirasi. 
	Pustaka utama

	13
	Sistem Pencernaan 
	1. Organisasi 
2. Rongga Mulut 
3. Faring 
4. Esofagus 
5. Lambung 
6. Usus Kecil 
7. Pankreas 
8. Hati 
9. Usus Besar 
	Mahasiswa dapat menyebutkan struktur dari sistem pencernaan.
	Pustaka utama

	14
	Sistem Urinari & Sistem Reproduksi 
	1. Organisasi system urinari
2. Ginjal 
3. Organisasi system reproduksi 
4. Kelenjar reproduksi 
5. Saluran reproduksi 
	Mahasiswa dapat menjelaskan orgsanisasi sistem urinari dan sistem reproduksi. 
	Pustaka utama

	15
	Sistem Saraf 
	1. Sel Saraf 
2. Otak 
	Mahasiswa juga dapat menjelaskan struktur dan fungsi sistem saraf. 
	Pustaka utama

	16
	Ujian Akhir Semester (UAS)








[bookmark: _Toc488863709]BI2402 Fisiologi Tumbuhan
	Kode Matakuliah:
BI 2402 
	Semester:
Genap
	SKS:
3 (Tiga) SKS
	Bidang Pengutamaan:
PS Biologi
	Sifat:
Wajib

	Nama Matakuliah
	Anatomi dan Struktur Hewan

	Capaian Pembelajaran 
	Mahasiswa mengetahui dan dapat menjelaskan proses-proses (fisik dan kiiawi) yang terjadi dalam individu untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya dan perkembangannya dimulai saat awal perkembangan (tahap zigot) sampai dewasa.

	Silabus Ringkas
	Struktur sel tumbuhan; angkutan air dan senyawa terlarut; translokasi gula; nutrien mineral; asimilasi nutrien mineral; fotosintesis; respirasi seluler; metabolisme lemak; enzim; fisiologi perkembangan tumbuhan dan pengaturannya.

	Silabus Lengkap
	Uraian singkat tentang struktur dasar organel sampai sel; berbagai proses angkutan air dan senyawa terlarut dalam floem, xilem dan melalui membran sel; translokasi gula dari sumber ke tempat penyimpanan; peran dari nutrien mineral dan gejala yang ditimbulkan akibat kekurangannya; asimilasi beberapa nutrien mineral terutama nitrogen dan sulfur; mekanisme proses fotosintesis yang meliputi reaksi cahaya dan reduksi karbondioksida; respirasi sel untuk membebaskan energi yang tersimpan dalan senyawa berkarbon; metabolisme lemak yang mengarah pada akumulasi lemak dan minyak; klasifikasi enzim dan perannya dalam metabolisme tumbuhan; proses-proses metabolisme dalam perkembangan tumbuhan dari mulai embriogenesis, fase vegetatif sampai fase reproduktif; pengendalian perkembangan tumbuhan yang meliputi kontrol genetik, hormon tumbuhan dan faktor lingkungan

	Matakuliah Terkait
	Biokimia, Struktur dan perkembangan tumbuhan

	Kegiatan Penunjang
	Praktikum

	Pustaka
	Salisbury, F.B. & Ross, C.W. 1992. Plant Physiology. 4th ed. Wadsworth Publ. Co. Belmont, California.
Taiz, L. & Zeiger, E. 2006. Plant Physiology. 4th ed. Sinaueer Ass, Inc., Publ. Sunderland, Massachusetts 
Hopkins, W.G. & Huner, N.P.A. 2004. Introduction to Plant Physiology 3rd ed. John Wiley & Sons, Inc. 

	Panduan Penilaian
	UTS 35%,  UAS 35%, Praktikum 30%



Satuan Acara Pengajaran (SAP)
	Mg#
	Topik
	Sub Topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Sumber Materi

	1
	a. Pendahuluan 
b. Air dan tumbuhan 
	a. Silabus / ruang lingkup pembahasan 
b. Pengertian Fisiologi Tumbuhan 
c. Struktur sel, jaringan, dan organ tumbuhan 
d. Struktur dan sifat air 
e. Proses angkutan air 
	1. Memberikan gambaran tentang materi yang dibahas dalam fisiologi tumbuhan dan memperkenalkan striktur sel tumbuhan 
2. Memberikan pemahaman tentang air serta pengangkutannya 
	2,3 

	2
	Angkutan Air 
dan 
Angkutan senyawa terlarut (nutrisi) 
	
a. Difusi dan osmosis 
b. Potensial air & osmotik 
c. Transpirasi 
d. Transport pasif 
e. Transport aktif 

	1. Memberikan pemahaman tentang mekanisme angkutan melalui difusi, osmosis, serta peran transpirasi dan pengertian tentang potensial air dan osmosis 
2. Memberikan pengertian tetang mekanisme angkutan senyawa-senyawa terlarut (nutrisi) melalui transport pasif dan aktif 
	2,3 

	3
	Angkutan senyawa terlarut (nutrisi) 
dan 
Nutrisi Mineral 
	
a. Transpor aktif 
b. Translokasi produk Fotosintesis 
c. Bentuk dan macam nutrisi 

	1. Memberikan pengertian tetang mekanisme angkutan senyawa terlarut secara aktif dan angkutan produk fotosintesis 
2. Memperkenalkan bentuk dan macam nutrisi yang diperlukan tumbuhan 
	2 

	4
	Nutrisi Mineral 
	
a. Fungsi nutrisi 
b. Gejala kekurangan nutrisi 
c. Mikoriza dan Rhizobium 

	1. Memberikan pemahaman tentang fungsi nutrisi bagi tumbuhan dan gejala kekeurangan nutrisi 
2. Memberikan pengetahuan tentang gejala pada tanaman akibat kekurangan nutrisi dan adanya simbiosis tumbuhan dan mikroorganisme dalam penyerapan nutrisi 
	2,3 

	5
	Ujian Tengah Semester (UTS)

	6
	Enzim 
	
a. Definisi 
b. Fungsi 
c. Sifat enzim 
d. Komposisi kimia enzim 
e. Mekanisme keja enzim 

	
1. Memberikan pengetahuan tentang pengertian enzim, fungsi, sifat dan komposisi kimia enzim 
2. Memberikan pemahaman mekanisme kerja enzim serta faktor-faktor yang mempengaruhi kerja enzim 
	1 

	7
	Fotosintesis 
	a. Aparatur fotosintesis 
b. Reaksi cahaya 
c. Pembentukan ATP & NADPH 
d. Fiksasi CO2 & siklus Calvin 
e. Metabolisme karbohidrat 
f. Fotosintesis tanaman C3, C4, dan CAM 
g. Fotorespirasi 
	1. Memberikan pemahaman tentang reaksi cahaya yang menghasilkan senyawa kimia untuk menjalankan suatu proses penyusunan gula. 
2. Memberikan pengetahuan tentang perbedaan proses fotosintesis pada tanaman C2, C3, C4, dan CAM 
	1,2,3 

	8
	Respirasi Seluler
	a.Gambaran pembebasan energi melalui respirasi sel
b. Glikolisis
c. Siklus Krebs
d. Rantai angkutan elektron
	1. Memberikan pemahaman tentang mekanisme pembebasan energi melalui respirasi sel 
2. Memberikan pemahaman tentang pembentukan ATP melalui siklus Krebs dan rantai angkutan elektron 
	1,2,3

	9
	tumbuhan dan Pengaturannya 
	
a. Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan : internal dan eksternal 
b. Faktor internal: gen dan zat pengatur tumbuh 
	1. Memberikan pemahaman tentang faktor-faktor yang mengendalikan perkembangan pada tumbuhan 
2. Memberikan pemahaman bagaimana sel tumbuh dan berdiferensisasi yang diatur pada tingkat seluler, biokimia dan molekuler. 
	1,2,3 

	10
	pertumbuhan 
	
- Pola tumbuh 
- Zat pengatur tumbuh 

	Memberikan pemahaman tentang pola tumbuh tanaman serta peran zat pengatur tumbuh dalam perkembangan tumbuhan 
	1 

	11
	Zat Pengatur Tumbuh 
	Auksin, giberellin, sitokinin, etilen, asam absisat 
	Memberikan pengetahuan tentang jenis zat pengatur tumbuh dan peranannya dalam mengatur perkembangan tumbuhan 
	2 

	12
	Fotomorfogenesis dan Pergerakan Pada Tumbuhan 
	
a. Fitokrom 
b. Fotoperiodisme 
c. Vernalisasi 
d. Fototropisme 
e. Gravitriopisme 
f. Gerak nasti 

	1. Memberikan pemahaman tentang fitokrom dan fotoperiodisme yang berdampak pada perkembangan tumbuhan 
2. Memberikan pengertian tentang adanya gerak pada tumbuhan 
	2 

	13
	Metabolit primer dan Metabolit Sekunder 
	
a. Metabolisme karbohidrat 
b. Metabolisme nitrogen &Lemak 
c. Metabolit sekunder & pertahanan tumbuhan 

	1. Memperkenalkan perubahan metabolik senyawa senyawa karbohidrat, yang mengandung nitrogen & lemak 
2. Memperkenalkan adanya metabolit sekunder sebagai mekanisme pertahanan 
	2 

	14
	Metabolisme Sekunder 
	Kutin, lilin, terpen, fenol, alkaloid 
	Memperkenalkan berbagai metabolit sekunder yang berperan dalam pertahanan tumbuhan 
	2 

	15
	Persentasi

	16
	Ujian Akhir Semester (UAS)











[bookmark: _Toc488863710]BI2403 Genetika
	Kode Matakuliah:
BI 2403 
	Semester:
Genap
	SKS:
3 (Tiga) SKS
	Bidang Pengutamaan:
PS Biologi
	Sifat:
Wajib

	Nama Matakuliah
	Genetika

	Capaian Pembelajaran 
	Mahasiswa mampu menjelaskan dasar-dasar genetika serta perkembangan teknologi genetika.

	Silabus Ringkas
	Genetika mempelajari prinsip dasar dari konsep dasar hukum Mendel 1 dan 2 serta konsep lanjut hukum Mendel; teori kromosom; pautan, rekombinan dan pemetaan gen pada kromosom; apa itu gen dan bagaimana kerja gen; genom ; bagaimana gen diatur pada prokariot.

	Silabus Lengkap
	Genetika mempelajari prinsip dasar bagaimana sifat diturunkan melalui konsep hukum Mendel dan Extension Mendel; Teori kromosom : mitosis, meiosis, pautan, rekombinan, dan pemetaan gen pada kromosom; Apa gene dan bagaimana gen : DNA sebagai material genetik, model DNA, informasi DNA, replikasi DNA, mutasi gen, ekspresi gen-transkripsi dan translasi; Genome : kloning DNA; Bagaimana gen diatur : regulasi gen di prokariot, konsep operon

	Matakuliah Terkait
	-

	Kegiatan Penunjang
	Praktikum

	Pustaka
	Hartwell LH., Leroy H., Michael L.Goldberg; Ann E.R; Lee M.S., Ruth C. V. 2004. Genetics: From Genes to Genomes. Mc Graw Hill. 

	Panduan Penilaian
	UTS 35%,  UAS 35%, Praktikum 30%



Satuan Acara Pengajaran (SAP)
	Mg#
	Topik
	Sub Topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Sumber Materi

	1
	Pendahuluan Genetika
	1. Dasar informasi biologi
2. Hukum Mendel I dan II
	Mahasiswa mampu menjelaskan hukum Mendel
	Pustaka utama

	2
	Prinsip dasar bagaimana sifat diturunkan
	1. Lanjutan/ekstensi Mendel untuk gen tunggal
2. Lanjutan/ekstensi Mendel untuk multifaktorial
	Mahasiswa mampu menjelaskan Hukum Mendel dan Lajutan Mendel
	Pustaka utama

	3
	Teori kromosom
	1. Kromosome sebagai material genetik
2. Mitosis
3. Meiosis
	Mahasiswa mampu menjelaskan kromosom
	Pustaka utama

	4
	Teori kromosom
	1. Pautan gen dan rekombinan
2. Pemetan gen pada kromosom
	Mahasiswa mampu menjelaskan kromosom
	Pustaka utama

	5
	Sistem Otot

	1. Anatomi Jaringan Otot
	Mahasiswa dapat menjelaskan anatomi otot.
	Pustaka utama

	6
	Ujian Tengah Semester (UTS)

	7-9
	Apa itu gen dan bagaimana kerja gen
	DNA sebagai molekul
Model DNA (Watson-Crick
Informasi DNA

	Mahasiswa mampu
menjelaskan gen dan kerja gen

	Pustaka utama

	10-11
	Anatomi dan fungsi gen melalui mutasi
	1. Replikasi DNA
2. Mutasi & fungsi gen
3. Bagaimana korelasi genotipe dengan fenotipe
4. Ekspresi gen
	Mahasiswa mampu menjelaskan mutasi gen
	Pustaka utama

	12-13
	Ekspresi gen : aliran informasi genetik dari DNA via RNA ke protein.
	1. Transkripsi
2. Translasi
3. Bagaimana mutasi mempengaruhi ekspresi gen.
4. Genome kloning DNA
	Mahasiswa mampu menjelaskan konsep informasi genetika
	Pustaka utama

	14-15
	Bagaimana gen diregulasi
	1. Regulasi gen prokariot
2. Regulasi transkripsi gen
	Mahasiswa mampu menjelaskan regulasi gen pada prokariot
	Pustaka utama

	16
	Ujian Akhir Semester (UAS)































[bookmark: _Toc488863711]BI2404 Biokimia
	Kode Matakuliah:
BI 2404 
	Semester:
Genap
	SKS:
3 (Tiga) SKS
	Bidang Pengutamaan:
PS Biologi
	Sifat:
Wajib

	Nama Matakuliah
	Biokimia

	Capaian Pembelajaran 
	memperkenalkan mahasiswa kepada prinsip-prinsip struktur molekul dan proses biokatalisis sebagai dasar penting pada proses metabolisme makhluk hidup, sehingga dapat memahami cara kerja dalam tubuh. Mahasiswa juga diharapkan mampu memahami mekanisme bioenergetika dan metabolisme

	Silabus Ringkas
	Pokok bahasan terpadu tentang struktur dan fungsi protein; enzim, koenzim dan inhibitor enzim; metabolisme karbohidrat; metabolisme lipid dan peran kolesterol; pentingnya energetika dalam proses metabolisme; fungsi vitamin dan peran hormon; membran biolog

	Silabus Lengkap
	Pemahaman biokimia, organisasi sel, dan peran air; Asam amino dan peptida; Struktur peptida dan peran fisiologinya; Senyawa peptida spesifik; Struktur protein dan peran fisiologinya; Mioglobin dan hemoglobin; Siklus asam sitrat; Biokatalisis dan kinetika enzim; Inhibisi enzim; Protease; Vitamin dan koenzim; Energetika dan peran monosakarida; Metabolisme; Glikolisis, regulasi enzimatik dan hormonal; Transpor elektron dan fosforilasi oksidatif; Membran biologi dan struktur lipid; Pencernaan dan absorpsi lipid; Sintesis dan oksidasi lipid; 

	Matakuliah Terkait
	-

	Kegiatan Penunjang
	Praktikum

	Pustaka
	Mary K. Campbell and Shawn O.Farrell, Biochemistry, 7th Ed.
David L. Nelson, Michael M. Cox, Lehninger’s  Principles of Biochemistry , 4th Ed.
Hiram F. Gilbert, Basic Concepts in Biochemistry A Student's Survival Guide , 2nd Ed.

	Panduan Penilaian
	UTS 35%,  UAS 35%, Praktikum 30%



Satuan Acara Pengajaran (SAP)
	Mg#
	Topik
	Sub Topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Sumber Materi

	1
	Biokimia, organisasi sel, dan peran air 
	Biokimia dan organisasi sel; peran air sebagai pelarut untuk reaksi biokimia; asam, basa, dapar dan persamaan 
Henderson-Hasselbalch; sistem dapar bikarbonat. 
	
1. Mampu mendefinisikan biokimia Memahami gugus fungsi, struktur dan sifat molekuler air, interaksi kovalen dan non-kovalen. 
2. Mengerti tentang difinisi dan makna asam-basa, elektrolit kuat dan lemah, pH, pKa, persamaan 
3. Henderson/ Hasselbalch, interpretasi kurva titrasi dan larutan dapar, sistem dapar CO2/bikarbonat dan kaitannya dengan asidosis dan alkalosis (respirasi dan metabolit). 

	1 

	2
	Asam amino dan peptida 
	Struktur kimia dan sifat-sifat asam amino dan peptida; 
Termasuk asam amino termodifikasi Kurva titrasi (pKa, pI) dan kaitan antara struktur dan sifat peptide, khususnya peptida-peptida yang penting dalam fisiologi; contoh spesifik: aspartam dan 
	
1. Mampu memahami struktur kimia dan sifat-sifat 20 asam amino, symbol 3 huruf, identifikasi pasangan asam-basa 20 asam amino; pentingnya memahami keistimewaan struktur molekul. Mampu memahami cara penetapan pKa, kurva titrasi dan cara interpretasinya, bermuatan atau tidaknya pada suatu pH, pentingnya muatan dan/atau sifat rantai samping terhadap struktur protein/enzim, pI dan implikasinya; asam amino 

termodifikasi; karakteristik dan relevansi ikatan peptida (aspartam, glutation, …) 
	Pustaka 1 bab 3 

	3
	Protein dan peran fisiologinya; mioglobin dan hemoglobin 
	Struktur tiga dimensi protein; karakteri-sasi level struktur protein globular/ serat dan hubungan strutur-fungsi triple helix kolagen; mekanisme pellipatan (folding); contoh-contoh protein medikal: botox, EPO, insulin, dll. 
Mioglobin dan hemoglobin: 

	1. Mampu mendefinisikan protein, penting dan relevansinya, 4 level struktur protein, struktur natif dan denaturatif, karakterisasi tiap level struktur dan pengenalan elemen serta interaksi dan sifatnya; 
2. protein globular/serta dan triple helix kolagen (penekanan pada hubungan struktur dan fungsi), interaksi dan sifatnya, pelipatan (folding) dan diagram pita.; contoh-contoh protein yang digunakan dalam praktek kedokteran. 
3. Mampu memahami struktur dan sifat myoglobin dan hemoglobin, kimia heme, sifat besi dengan oksigen, pengikatan oksigen pada myoglobin dan hemoglobin, interpretasi kurva pengikatan oksigen; implikasi kurva dan sifat mioglogin dan hemoglobin pada transport oksigen, kooperativitas, dasar structural pada kooperativitas (kondisi T dan R). 
	1 

	4
	Biokatalisis: Kinetika dan Inhibisi enzim 
	Konsep umum biokatalisis; 
kinetika enzim 
Inhibisi enzim: reversibel, kompetitif dan non-kompetitif 
	
1. Mengetahui tentang enzim dan memahami pentingnya enzim dalam ilmu farmasi dan obat. Mengetahui dasar katalisis enzimatik, konsep umum, terminology, dan sifat enzim, spesifisitas, dan bagaimana enzim bekerja (tinjauan umum). Mengetahui dan mengerti tentang dasar kinetika enzim, persamaan Michaelis-Menten, batasan, implikasi, pengamatan (plot kurva) dan sejauhmana pentingnya, relevansi dan interpretasi persamaan dan terminologinya, definisi parameter kinetika (Km, kcat, kcat/Km). 
2. Mampu mendefinisikan inhibitor enzim, peran dan pentingnya, serta definisi dan perbedaan antara inhibisi reversibel dan takreversibel inhibisi kompeteitif dan non-kompetitif, makna dan relevansi Ki, 
	Biokatalisis: Kinetika dan Inhibisi enzim 

	5
	Protease 
	Sifat-sifat protein: Enzim, mekanisme kerja dan pengenda-liannya; 
Protease - strategi katalisis; 
Protease serin dan hidrolase
	1. Mengetahui definisi protease dan pentingnya untuk farmasi, karakteristik/sifat dan mekanisme protease serin dan hidrolase (asetilkolinesterase dan β-laktamase), protease sistein, protease logam 
	1 

	6
	Vitamin dan koenzim 
	Vitamin dan koenzim; 
Sifat dan peran itamin larut air; 
Sifat dan peran vitamin larut lemak 
	1. Mengetahui perbedaan dua kelompok vitamin (larut air dan larut lemak) dan dapat membedakan sifat-sifatnya. 
2. Mengetahui koenzim untuk vitamin larut air, penyakit akibat kekurangan vitamin, peran biokimia dan mekanisme kerjanya. 
3. Sekurangnya dapat memahami dengan baik tentang tiamin, riboflavin, niasin, asam pantotenat dan piridoksin. Mengetahui adanya keistimewaan struktur kimia. 
4. Mengetahui koenzim vitamin larut lemak, penyakit akibat defisiensi vitamin, peran biokimia dan mekanisme kerjanya. 
	1 

	7
	Siklus asam sitrat 
	Siklus Asam Sitrat (TCA), lokasi enzim piruvat dehydrogenase; reaksi-reaksi dalam mekanisme TCA: sitrat sintase, akonitase, isositrat dehydrogenase; 
produksi energi; prakursor biosintesis (dari siklus Krebs); regulasi TCA 
	1. Mengetahui lokasi dan signifikansi reaksi enzim piruvat dehydrogenase dan 8 reaksi TCA, mekanisme dan pentingnya sitrat sintase, akonitase, isositrat dehidrogenase, serta regulasi siklus TCA. 
2. Mengetahui pentingnya siklus TCA sebagai alat produksi energi precursor-prekursor biosintesis. 
3. Mengetahui bagaimana siklus TCA cocok (fit) dengan skema seluruh metabolisme (termasuk fosforilasi oksidatif). 
	1 

	8
	Ujian Tengah Semester (UTS)

	9
	Energetika dan peran monosakarida 
	Pentingnya perubahan energi dan perpindahan elektron dalam metabolism; 
Karbohidrat: Monosakarida dan gula mereduksi; 
reaksi historical significance glukosa dengan protein (pembentukan protein terglikasi); 
Disakarida: ikatan glikosodik, intoleransi laktosa, sukralosa. 
Tugas Pustaka: 
1) Glukoneogenesis 
2) Senyawa keton 
	1. Mengetahui penggolongan, penamaan dan kimia mono-, di- dan polisakarida, termasuk gula mereduksi dan reaksi glukosa dengan protein (Amadori rearrangement dan produk glikasi lanjutannya). 
2. Mengetahui perbedaan antara ujung gula mereduksi dan tak-mereduksi. 
3. Mengetahui ikatan glikosidik dan dasar intolerasi laktosa, dan struktur sukralosa. 
4. Mampu menggambarkan jalur glukoneogenesis dan menjelaskan kepentingannya. 
5. Mampu menggambarkan sintesis keton dari asetilCoA, menjelaskan pentingnya keton bagi jaringan perifer, menjelaskan asidosis 
	1 

	
	Metabolisme, glikolisis, regulasi enzimatik dan hormonal 
	Pengantar metabolisme; 
Pengantar termodinamika; 
ATP dan senyawa terfosforilasi lainnya; 
Pembawa electron NAD+ and FAD Glikolisis; 
Mekanisme reaksi glikolisis aldolase dan gliseraldehid-3-fosfat dehidroge-nase; 
Nasib pertukaran piruvat; 
Hasil energi (aerob vs anaerob); 
Pengaturan glikolisis pada tingkat enzim; 
	
1. Mengetahui struktur ATP dan senyawa terfosforilasi lain, pembawa electron, NAD+ dan FAD, Memahami dasar struktur pada proses hidrolisis ATP serta penting-nya ATP dan senyawa terfosforilasi lainnya. Mengetahui 10 reaksi glikolisis (dan lokasinya), kunci keistimewaan setiap reaksi tiga tahapannya masing-masing; memahami logika dan relevansi pada berbagai kondisi/penyakit. 
2. Mengetahui mekanisme aldolase dan mekanisme serta pentingya reaksi gliseraldehid-3-fosfat dehidrogenase, nasib piruvat, hasil energy I (aerob dan anaerob)
3. Mengetahui pentingnya keistimewaan struktur senyawa antara (intermediate) pada glikolisis. 
	1 

	10
	Transpor elektron dan fosforilasi oksidatif 
	Transpor elektron; fosforilasi oksidatif; produksi ATP; kompleks rantai respirasi; inhibitor respirasi; penyakit mitokondria 
	Mampu menjelaskan peran transpor elektron dalam metabolisme, pentingnya struktur mitokondria dalam produksi ATP, organisasi kompleks transpor elektron, reaksi-reaksi kompleks respirasi, tautan transpor elektron dan sintesis ATP, faktor kopling pada fosforilasi oksidatif, studi rantai transpor elektron menggunakan inhibitor respirasi, proses ulang-alik dan keragaman mekanisme-nya, dan beberapa kasus penyakit mitokondria. 
	1 

	11
	Membran biologi dan struktur lipid 
	Struktur lipid; membran biologi; 
	Mampu menjelaskan sifat karakteristik fosfolipid, membran dan lapis ganda lipid, keistimewaan gliserofosfolipid, kardiolipin dan plasmalogen. 
	1 

	12
	Pencernaan dan absorpsi lipid 
	Pencernaan lipid; mekanisme Orlisat; kilomikron dan lipoprotein lain (VLDL, LDL, HDL) 
	Mampu menjelaskan proses pencernaan lipid, fungsi lipase lidah dan lambung, peruraian ester kolesterol (CE), fosfolipid (PL) dan trigliserida (TGA, mengandung LCFAs) oleh enzim-enzim pankreas dalam usus halus, absorpsi lipid oleh usus, serta mekanisme Orlisat. 

Mampu menjelaskan struktur lipoprotein dan perannya dalam homeostasis

	1 

	14-15
	Sintesis dan oksidasi lipid 
	Sintesis asam lemak; oksidasi asam lemak; proses ulang-alik karnitin; kolesterol dan garam-garam empedu 
	1. Mampu menjelaskan sifat asam lemak, sintesis asam lemak dari asetil-CoA, pemanjangan dan pengawajenuhan, asam-asam lemak esensial, sintesis dan nasib VLDLs. 
2. Mampu menjelaskan pelepasan asam lemak dari trigliserida, elemen penting peruraian asam lemak, elemen penting proses ulang-alik karnitin, penyebab dan efek defisiensi karnitin, efek defisiensi fatty acyl CoA dehidrogenase rantai sedang, oksidasi asam lemak berkarbon ganjil. 
3. Mampu menjelaskan sifat kolesterol, sintesis kolesterol, elemen penting pada pengaturan kolesterol
	1 
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	Ujian Akhir Semester (UAS)
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	Bidang Pengutamaan:
Mikrobiologi
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah/Praktikum

	Nama Mata Kuliah
	Mikrobiologi Umum

	Silabus Ringkas
	Kuliah ini memberi wawasan tentang kehidupan mikroskopik (mikroba) mulai dari kehidupan prokaryot (archaea dan eubacteria) sampai eukaryot (fungi, protista dan hewan dan tumbuhan mikro) termasuk aspek spesifik berhubungan dengan penerapannya dalam kehidupan baik dalam dunia pertanian, peternakan, akuakultur, kesehatan, industri, pertambangan dan pengelolaan lingkungan 


	Silabus Lengkap
	Sejarah dan perkembangan mikrobiologi sepanjang masa. Ruang lingkup mikrobiologi. Karakterisasi mikroba : Struktur sel Prokariota dan Eukariota. Nutrisi dan kultivasi mikroba. Pengendalian mikroba : prinsip, agen fisika dan kimia. Kelompok utama Prokariota : Bakteri; Eukariota : jamur, Alga dan Protozoa. Metabolisme: Proses biokimia : produksi dan penggunaan energi. Genetika mikroba: pewarisan dan variabilitas; rekayasa genetika. Mikroba dan penyakit, Mikrobiologi Lingkungan, Mikrobiologi Industri 

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa mampu menjelaskan dasar-dasar tentang mikroorganisme dan aplikasi terhadap berbagai bidang kajian.

	Luaran
(Outcomes)
	Memberikan gambaran tentang sains mikrobiologi dan aplikasinya agar mahasiswa lebih siap dalam mengikuti perkuliahan-perkuliahan berikutnya 

	Mata Kuliah Terkait
	Biologi Dasar
	Biokimia

	
	Kimia Analitik
	

	Pustaka
	
1. Black, J. 2007. Microbiology: Principles and Applications, 7th ed. John Wiley. 


	
	
2. Madigan, M. T., J. M. Martinko & J. Parker, 2006. Brock Biology of Microorganisms, 11th ed. Pearson Prentice Hall International, Inc., New Jersey 


	
	
3. Pelczar, M. J. E. C. S. Chan & N. R. Krieg, 1993, Microbiology concept and application, McGraw Hill, Inc., Toronto 




Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah Mikrobiologi Umum
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Pendahuluan
	Komitmen Perkuliahan 
Perkembangan Mikro-biologi sepanjang masa 
Ruang lingkup Mikrobiologi
	Mahasiswa memahami peraturan perkuliahan sehingga menjamin kelancaran proses belajar mengajar. Mahasiswa mendapatkan motivasi untuk kuliah selanjutnya

	

	2.
	Karakterisasi mikroba 

	Struktur sel Prokariota dan Eukariota 
Perbedaan bakteri gram positif dan negatif 
	Mahasiswa memahami ukuran dan bentuk serta struktur sel mikroba. 
Mahasiswa memahami perbedaan struktur bakteri gram positif dan negatif 
	1,2 dan 3

	3.
	Konsep metabolisme mikroba 

	Enzim 
Metabolisme anaerob 
Metabolisme aerob Metabolisme lemak dan protein 
Metabolisme lain 
Penggunaan energi 
	Mahasiswa memahami konsep-konsep penting dalam metabolism mikroba 

	1,2 dan 3

	4.
	Nutrisi dan kultivasi mikroba 

	Nutrisi mikroba 
Kultivasi mikroba 
	Mahasiswa memahami nutrisi dan kultivasi mikroba berbeda dari organisme lainnya 

	1,2 dan 3

	5.
	Genetika mikroba 

	Struktur dan fungsi genetik dari mikroba 
Rekayasa genetik 
	Mahasiswa memahami struktur genetik dari mikroba, bagaimana sifat diwariskan pada keturunan. Mahasiswa memahami bahwa dengan kemajuan teknologi sifat mikroba dapat direkayasa untuk kesejahteraan manusia. 

	1,2 dan 3

	6.
	Taksonomi mikroba 

	Sistem klasifikasi lima kingdom 
Sistem klasifikasi tiga domain 
Hubungan evolusioner 
Taksonomi bakteri dan nomenklatur 
	Mahasiswa memahami bahwa pengelompokan bakteri mengikuti aturan klasifikasi dan nomenklatur. 

	1,2 dan 3

	7.
	Virus 

	Karakterisasi umum virus 
Klasifikasi virus 
Replikasi virus 
Kultur virus 
	Mahasiswa memahami karakterisasi virus serta peran virus dalam kehidupan sehari-hari 

	1,2 dan 3

	8.
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9.
	Mikroba eukariotik dan parasit 

	Prinsip parasitologi 
Protista 
Fungi 
	Mahasiswa memahami prinsip-prinsip dalam parasitologi 
Mahasiswa memahami peran mikroba eukariotik terutama dalam hubungannya dengan kesehatan manusia 
	1,2 dan 3

	10.
	Pengendalian mikroba 

	Prinsip pengendalian mikroba 
Pengendalian mikroba dengan cara fisika dan kimia 
	Mahasiswa memahami bahwa keberadaan dan kehidupan mikroba dapat dikendalikan sehingga tidak membahayakan kehidupan makhluk lainnya. Mahasiswa memahami bahwa pengendalian mikroba dapat menguntungkan manusia .
	1,2 dan 3

	11.
	Terapi antimikroba 

	Sifat umum senyawa antimikroba 
Penentuan sensitivitas mikroba terhadap senyawa antimikroba 
Mode of action senyawa antimikroba.
	Mahasiswa mampu
Memahami sifat umum mikroba dan menentukan konsentrasi senyawa.
.
	1,2 dan 3

	12.
	Terapi Antimikroba II
	Mode of action senyawa antimikroba.
	Mahasiswa mampu
menjelaskan proses action senyawa dalam penempelan terhadap mikroba patogen.
	1,2 dan 3

	13.
	Mikrobiologi kesehatan 

	Dasar-dasar mikrobiologi kesehatan
Infeksi nosokomial
Cross infection
	Mahasiswa mampu
menjelaskan berbagai dasar-dasar penggunaan ilmu mikrobiologi dalam kesehatan dan memahami bagaimana proses infeksi dirumah sakit.
	1,2 dan 3

	14.
	Mikrobiologi lingkungan 

	Mikrobiologi udara 
Mikrobiologi tanah 
Mikrobiologi air 
	Mahasiswa memahami habitat dan penyebaran mikroba di alam. Mahasiswa memahami interaksi antar mikroba dan antara mikroba dengan faktor biotik dan abiotik. 
.
	1,2 dan 3

	15
	Mikrobiologi industri 

	Mikrobiologi makanan 
Aplikasi mikrobiologi alam industri 
	Mahasiswa memahami peran mikroba pada makanan. Mahasiswa memahami penerapan peran mikroba dalam industri 

	1,2 dan 3

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER
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	Nama Matakuliah
	Biologi Sel & Molekuler

	Capaian Pembelajaran 
	- Mahasiswa dapat menjelaskan struktur, fungsi sel dan organel
- Mahasiswa dapat menjelaskan proses-proses yang terjadi dalam sel
- Mahasiswa dapat menjelaskan mekanisme sel dalam menerima sinyal dan memberi respon atas sinyal tersebut

	Silabus Ringkas
	Kuliah ini membahas struktur sel prokariot dan eukariot, fungsi dari masing-masing struktur, struktur gen dan genom serta replikasi DNA, ekspresi gen dan interaksi sel dengan lingkungannya. This course explains the

	Silabus Lengkap
	Sifat dan perbedaan antara sel Prokariot dan Eukariot, Struktur dan fungsi membran sel eukariot, Interaksi antara sel Eukariot dengan lingkungannya, sistem endomembran dan pergerakan membran di dalam sel, Cytoskeleton pada Eukariot , fungsi protein homolognya pada Prokariot, Struktur Gen dan Genom Prokariot dan Eukariot, Ekspresi, Kontrol ekspresi gen dan Replikasi pada Prokariot dan Eukariot, Transduksi sinyal pada Prokariot dan Eukariot

	Matakuliah Terkait
	-

	Kegiatan Penunjang
	Tutorial, Kerja Kelompok, Studi Kasus, Praktikum

	Pustaka
	Karp, Gerald. 2008. Cell and Molecular Biology: Concepts and Experiments. John Wiley and Sons, Inc. 5th Ed.
Alberts, B., Bray, D., Lewis, J., Raff, M., Roberts, K. and Watson, J.D. 2008. Molecular Biology of The Cell, 5th Ed.
Artikel Jurnal

	Panduan Penilaian
	UTS 30%,  UAS 30%, Praktikum 40%



Satuan Acara Pengajaran (SAP)
	Mg#
	Topik
	Sub Topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Sumber Materi

	1
	Pendahuluan 
Silabus 
Struktur dan Dinamika Sel 
	Penjelasan Silabus 
Sistem Penilaian 
Perbedaan antara sel prokariot dan eukarot 
Struktur dan fungsi sel eukariot 
	Mahasiswa memahami silabus dan sistem penilaian 
Mahasiswa memiliki pengetahuan dan wawasan tentang perbedaan antara sel prokariotdan eukariot, serta struktur dan fungsi sel eukariot 
	1,2,3 

	2
	Siklus Sel Eukariot dan pembentukan jaringan 
	'Life Cycle' Sel Eukariot 
Dari sel ke jaringan 
	Mahasiswa memahami siklus sel pada Sel Eukariot dan pembentukan jaringan 
	1,2,3 

	3
	Membran Sel Eukariot 
	Komposisi Kimia Membran 
Struktur dan Fungsi Membran 
Lipid dan Fluiditas Membran 
Dinamika Membran Plasma 
Perpindahan zat melintas membran sel 
	Mahsiswa memahami struktur, fungsi, fluiditas dan perpindahan zat pada membran sel Eukariot 
	1,2,3 

	4
	Interaksi antara sel Eukariot dengan lingkungan 
	The Extracellular space 
Interaksi sel dengan matriks ekstrasellular 
Interaksi antara satu sel dengan sel lainnya 
Tight Junction 
Gap Junction 
Dinding sel 
	Mahasiswa memahami 'extracellular space', interaksinya dengan sel dan interaksi antar sel 
	1,2,3 

	5
	Endomembrane and Membrane trafficking 
	Endomembrane system 
Retikulum Endoplasma 
Kompleks Golgi 
Sistem Transport dan fungsinya 
Lisosom 
Siklus endositosis 
Post translasi protein menuju peroksisom, mitokondria dan kloroplast 
	Mahasiswa memahami tentang 'trafficking' dan sistem transport di dalam sel Eukariot 
	1,2,3 

	6
	Sitoskeleton I 
	Pendahuluan tentang sitoskeleton pada Eukariot 
Homolog protein sitoskeleton pada Prokariot 
Mikrotubule, struktur dan fungsinya pada sel Eukariot, dan dipelajari melalui interaksinya dengan patogen 
	Mahasiswa memahmi tentang struktur dan fungsi sitoskeleton, perbedaan antara mikrotubule, intermediate filament , dan mikrofilament 
	1,2,3 

	7
	Sitoskeleton II 
	Struktur dan fungsi intermadiate filament 
Mikrofilament 
(dipelajari juga melalui interaksinya dengan patogen) 
	1,2,3 
	Sitoskeleton II 

	8
	Ujian Tengah Semester (UTS)

	9
	Gen dan Genom 
	Gen sebagai pembawa keturunan 
Kromosom dan gen 
Struktur genom 
Stabilitas genom 
(duplikasi dan modifikasi DNA, jumping gene) 
	Mahasiswa memahami posisi gen di dalam kromosom, struktur dan stabilitas genom serta perbedaannya antara prokariot dan eukariot 
	1,2,3 

	10
	Ekspresi gen 
	Overview : dari gen ke protein 
Exon, intron 
Perbedaan antara transkripsi dan translasi antara prokariot dan eukariot 
	Mahasiswa memahami ekspresi gen antara Eukariot dan perbedaannya dengan prokariot 
	1,2,3 

	11
	Kontrol ekspresi gen 
	Kontrol ekspresi gen pada bakteri 
	Mahasiswa memahami 
kontrol ekspresi gen pada bakteri 
	1,2,3 

	12
	
	Regulasi transkripsi pada eukariot 
	Mahasiswa memahami regulasi transkripsi pada eukariot 
	1,2,3 

	13
	
	Kontrol ekspresi gen eukariot pasca-transkripsi 
	Mahasiswa memahami kontrol ekspresi gen eukariot pasca-transkripsi 
	1,2,3 

	14
	Replikasi dan Repair DNA 
	Replikasi semi konservatif, perbedaannya dengan replikasi pada bakteri, struktur dan fungsi DNA Polimerase, replikasi pada sel Eukariote, DNA Repair 
	Mahasiswa memahami proses replikasi pada Eukariot dan perbedaannya dengan sel Prokariot 
	1,2,3 

	15
	Transduksi Sinyal 
	Reseptor, mekanisme transduksi sinyal melalui fosforilasi tirosin, Crosstalk, Intrasellular messanger, dan perbedaannya dengan Prokariot, Apoptosis 
	Mahasiswa memahami proses transduksi sinyal pada sel Eukariot dan perbedaannya dengan sel Prokariot 
	1,2,3 

	16
	Ujian Akhir Semester (UAS)
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	Nama Matakuliah
	Fisiologi Hewan

	Capaian Pembelajaran 
	Pada akhir kuliah ini, diharapkan mahasiwa dapat memiliki pemahaman yang kuat mengenai fisiologi hewan, serta dapat mengembangkannya dengan ilmu terkait serta menerapkannya di masyarakat.

	Silabus Ringkas
	Mata kuliah ini membahas tentang Fisiologi Hewan.

	Silabus Lengkap
	Pendahuluan; Homeostasis; Sel; Jaringan; Sistem Integumen; Sistem Rangka; Sistem Otot; Sistem Saraf; Sensori; Sistem Endokrin; Jantung; Peredaran Darah; Pembuluh Darah; Sistem Imun; Sistem Respirasi; Sistem Pencernaan dan Nutrisi; Sistem Urinaria, Sistem Reproduksi

	Matakuliah Terkait
	-

	Kegiatan Penunjang
	Praktikum

	Pustaka
	Elaine N. Marieb. 2003. Essentials of Human Anatomy & Physiology. 7th edition. Pearson Education, Inc. publishing as Benjamin Cummings. Pustaka utama 
Scanlon VC, Sanders T. 2007. Essentials of Anatomy and Physiology. 5th ed. Philadelphia, FA Davis Company. Pustaka pendukung.
Martini, F.H. & Bartholomew, E.F. 2000. Essentials of Anatomy & Physiology, 2nd ed. Prentice Hall International, Inc. New Jersey. Pustaka pendukung 
Sherwood, L., Klandorf, H., & Yancey, P.H. 2005. Animal Physiology : From Genes to Organisms. Thomson. Brooks/Cole. Australia. Pustaka pendukung

	Panduan Penilaian
	UTS 30%,  UAS 30%, Praktikum 30%, Tugas 10%



Satuan Acara Pengajaran (SAP)
	Mg#
	Topik
	Sub Topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Sumber Materi

	1
	Anatomi dan Fisiologi Hewan 
	1. Pendahuluan 
2. Homeostasis 
3. Fungsi Sel: Membran Sel, Sitoplasma, Inti
4. Jaringan
	Mahasiswa dapat menjelaskan prinsip dasar dalam fisiologi dan fungsi yang terdapat pada sel dan jaringan. 
	Bab. 1, 2 pustaka utama 

	2
	Sistem Integumen 
	1. Kerusakan & Perbaikan 
2. Penuaan 
3. Integrasi dengan Sistem Lain 
	Mahasiswa dapat menjelaskan fungsi integumen serta integrasinya dengan sistem yang lain. 
	Bab. 3 pustaka utama 

	3
	Sistem Integumen 
	1.Kerusakan & Perbaikan 
2. Penuaan 
3.Integrasi dengan Sistem Lain 
	Mahasiswa dapat menjelaskan fungsi integumen serta integrasinya dengan sistem yang lain. 
	Bab. 3 pustaka utama 

	4
	Sistem Rangka 
	1. Fungsi 
2. Terminologi
3.Perkembangan ulang
4. Penuaan
5.Integrasi dengan Sistem Lain 
	Mahasiswa dapat menjelaskan pengelompokkan fungsi dan integrasi tulang dengan sistem yang lain. 
	Bab. 4 pustaka utama, Scanlon & Sanders 2007

	5
	Sistem Otot 
	1. Fungsi Otot Rangka 
2. Mekanik dari Otot 
3.Energetika dari Aktivitas Otot 
4. Penuaan 
5.Integrasi dengan Sistem Lain 
	Mahasiswa dapat menjelaskan fungsi otot serta integrasinya dengan sistem yang lain. 
	Bab. 5 pustaka utama, Scanlon & Sanders 2007

	6
	Fungsi Sensori 
	1. Indera 
2. Pencium 
3. Perasa 
4. Penglihatan 
5. Pendengaran 
6. Penuaan 
	Mahasiswa dapat menjelaskan berbagai fungsi sensori. 
	Bab.7 pada pustaka utama 

	7
	Sistem Endokrin 
	1. Kelenjar Pituitary 
2. Kelenjat Tiroid 
3. Kelenjar Paratiroid 
4. Timus 
5. Kelenjar Adrenal 
6. Ginjal 
7. Jantung 
8. Pankreas 
9. Testes 
10. Ovari 
11. Kelenjar Pineal 
12. Pola Interaksi Hormon 
13. Integrasi dengan Sistem Lain 
	Mahasiswa dapat menjelaskan fungsi sistem endokrin serta integrasinya dengan sistem yang lain. 
	Bab. 8 pada pustaka utama 

	8
	Ujian Tengah Semester (UTS)

	9
	Jantung 
	1. Sistem Sirkulasi 
2. Organisasi Jantung 
3. Detak Jantung
4. Dinamika jantung
	Mahasiswa dapat menjelaskan fungsi jantung. 
	Bab. 9 pada pustaka utama 

	10
	Sistem Limfatik & Imun 
	1. Pertahan Non Spesifik 
2. Pertahanan Spesifik 
3. Pola Respon Imun 
4. Umur & Respon Imun 
5. Integrasi dengan Sistem Lain 
	Mahasiswa dapat menjelaskan sistem limfatik dan sistem imun serta integrasinya dengan sistem yang lain. 
	Bab. 11 pada pustaka utama 

	11
	Sistem Respirasi 
	1. Fungsi 
2. Fisiologi Respirasi 
3. Pengaturan Respirasi 
4. Penuaan 
5. Integrasi dengan Sistem Lain 
	Mahasiswa dapat menjelaskan organisasi dari sistem respirasi serta integrasinya dengan sistem yang lain. 
	Bab. 12 pada pustaka utama 

	12
	Sistem Pencernaan 
	1. Organisasi 
2. Pencernaan & Penyerapan 
3. Penuaan 
4. Integrasi dengan Sistem Lain 
	Mahasiswa dapat menyebutkan fungsinya sistem pencernaan. Mahasiswa juga harus dapat menjelaskan integrasinya dengan sistem yang lain. 
	Bab. 13 pada pustaka utama 

	13
	Sistem Limfatik & Imun 
	1. Pertahan Non Spesifik 
2. Pertahanan Spesifik 
3. Pola Respon Imun 
4. Umur & Respon Imun 
5. Integrasi dengan Sistem Lain 
	Mahasiswa dapat menjelaskan sistem limfatik dan sistem imun serta integrasinya dengan sistem yang lain. 
	Bab. 11 pada pustaka utama 

	14
	Nutrisi & Metabolisme 
	1. Metabolisme Seluler 
2. Nutrisi 
3. Bioenergetika 
4. Penuaan 
	Mahasiswa dapat menjelaskan tentang metabolisme seluler, nutrisi, dan bioenergetika. 
	Bab. 14 pada pustaka utama 

	15
	Sistem Urinari & Sistem Reproduksi 
	1. Organisasi sistem urinari 
2. Produksi Urin 
3. Penyimpanan & Pembuangan Urin 
4. Organisasi sistem reproduksi
5. Kelenjar reproduksi 
6. Saluran reproduksi 
7. Gametogenesis 
8. Peran hormon dalam reproduksi 
	Mahasiswa dapat menjelaskan orgsanisasi sistem urinari dan sistem reproduksi serta integrasinya dengan sistem yang lain. 
	Bab. 15 pada pustaka utama 

	16
	Ujian Akhir Semester (UAS)



[bookmark: _Toc488863715]BI3504 Perkembangan Hewan
	Kode Matakuliah:
BI 3504
	Semester:
Ganjil
	SKS:
3 (Tiga) SKS
	Bidang Pengutamaan:
PS Biologi
	Sifat:
Wajib

	Nama Matakuliah
	Perkembangan Hewan

	Capaian Pembelajaran 
	- Mahasiswa dapat menjelaskan proses fertilisasi, implantasi, perkembangan zigot
- mahasiswa dapat menjelaskan proses pembentukan organ l

	Silabus Ringkas
	Pendahuluan; Reproduksi; Asal usul bakal sel kelamin, gametogenesis & sel kelamin; Fertilisasi; Determinasi dan diferensiasi; Pembelahan dan blastulasi; Gastrulasi; Neurulasi & pial neural & perkembangan lanjut mesoderm; Pelipatan tubuh embrio, pembentukan selaput ekstraembrio, implantasi dan pembentukan plasenta; Organogenesis : Turunan ektoderm: sistem saraf; integumen; Organogenesis : Turunan mesoderm: jantung & pembuluh darah; urogenitalia; bakal anggota badan, Regenerasi; Organogenesis : Turunan endoderm : saluran pencernaan & kelenjar-kelenjarnya

	Silabus Lengkap
	Pendahuluan: Origin of life, metamorfosis; Reproduksi: macam-macam reproduksi, organ reproduksi, siklus reproduksii; Asal usul bakal sel kelamin, gametogenesis & sel kelamin; Fertilisasi: macam-macam fertilisasi; Determinasi dan diferensiasi; Pembelahan dan blastulasi; Gastrulasi: gerakan morfogenetik, macam gastrulasi, Konsep morfogen, Pembentukan aksis embrio; Neurulasi & pial neural & perkembangan lanjut mesoderm; Pelipatan tubuh embrio, pembentukan selaput ekstraembrio: amnion, chorion, kantung yolk, implantasi dan pembentukan plasenta; Organogenesis : Turunan ektoderm: sistem saraf; integumen; Organogenesis : Turunan mesoderm: jantung & pembuluh darah; urogenitalia; Organogenesis : Turunan mesoderm : bakal anggota badan, Regenerasi; Organogenesis : Turunan endoderm : saluran pencernaan & kelenjar-kelenjarnya

	Matakuliah Terkait
	Anatomi dan Fisiologi Hewan (Prasyarat)

	Kegiatan Penunjang
	Praktikum

	Pustaka
	Gilbert, S.F. 2006. Developmental Biology. 8th ed. Sinauer Associates, Inc, Sunderland, Massachusetts.
Carlson, B.M. 1996. Patten’s Foundations of embryology. 6th ed. McGraw Hill.
Wolpert, L. 2002. Principles of developmental. Oxford University press.
Mathews, W.W. 1982. Atlas of descriptive embryology. 4th ed. Macmillan.

	Panduan Penilaian
	UTS 30%,  UAS 30%, Praktikum 40%



Satuan Acara Pengajaran (SAP)
	Mg#
	Topik
	Sub Topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Sumber Materi

	1
	Pendahuluan 
	a. Pengantar kuliah perkembangan hewan (silabus & aturan main kuliah) 
b. Origin of life 
c. Metamorfosis 
	Mahasiswa dapat menjelaskan perkembangan mahluk hidup secara langsung dan tidak langsung (metamorfosis) 
	1 

	2
	Reproduksi 
	
1. Macam-macam reproduksi alamiah: seksual dan aseksual, khusus; reproduksi artifisial 
2. Organ reproduksi 
3. Siklus reproduksi 
4. Aplikasi reproduksi : rekayasa reproduksi a.l IVF, birth control, family planning, peningkatan produk ternak 

	Mahasiswa dapat menjelaskan dan membedakan setiap macam reproduksi, menjelaskan peranan setiap organ reproduksi, menjelaskan siklus-siklus reproduksi dan mengetahui aplikasi bidang reproduksi 
	1,2,3 

	3
	Asal usul bakal sel kelamin, gametogenesis & sel kelamin 
	
1. Asal usul bakal sel kelamin 
2. Spermatogenesis 
3. Oogenesis 
4. Tipe sel telur 
5. Sel gamet ♀ & ♂ 
a. Aplikasi : antara lain sex selection; Kelainan akibat adanya kegagalan dalam gametogenesis: Turner syndrome, Klinefelter 
	Mahasiswa dapat menjelaskan asal usul sel kelamin, gametogenesis, macam sel gamet dan kelainan akibat gametogenesis yang tidak sempurna 
	1,2,3 

	4
	Fertilisasi 
	
a. Macam fertilisasi: eksternal & internal 
b. Fertilisasi pada sea urchin, ikan, amfibi, reptilia, aves, mamalia 
c. Aplikasi : a.l. kegagalan dalam fertilisasi. 
	Mahasiswa dapat menjelaskan tujuan dan proses fertilisasi pada beberapa contoh hewan, kelainan/ kegagalannya dan aplikasinya 
	1,2,3 

	5
	Determinasi & Diferensiasi 
	
a. Induksi 
b. Determinasi 
c. Diferensiasi 

	Mahaiswa dapat menjelaskan perbedaan antara determinasi dan diferensiasi, mahasiswa dapat menjelaskan peranan induksi dalam perkembangan hewan 
	1,2,3 

	6
	Cleavage dan Blastulasi 
	
a. Tipe sel 
b. Cleavage 
c. Blastulasi pada sea urchin, ikan, amfibi, reptilia, aves, mamalia 
d. Peta nasib 
e. Aplikasi: kloning, stem cell, kembar 

	Mahasiswa dapat menjelaskan bagaimana proses pembelahan dan blastulasi terjadi, ciri-ciri, tujuan serta macamnya 
	1,2,3,4 

	7
	Gastrulasi 
	a. Gerakan morfogenetik yang terlibat dalam gastrulasi 
b. Macam gastrulasi 
c. Konsep morfogen 
d. Pembentukan aksis embrio 
	Mahasiswa dapat menjelaskan konsep dasar gastrulasi; berbagai macam gastrulasi dan fungsi gastrulasi; Mahasiswa dapat menjelaskan proses pembentukan aksis tubuh 
	1,2,3,4 

	8
	Ujian Tengah Semester (UTS)

	9
	Neurulasi & Pial Neural dan perkembangan Lanjut Mesoderm 
	a. Neurulasi 
b. Pial neural 
c. perkembangan lanjut Mesoderm 
d. Aplikasi : kelainan pada proses neurulasi & migrasi pial neural 
	Mahasiswa dapat menjelaskan tujuan neurulasi dan berbagai macam proses proses neurulasi; mahasiswa dapat menjelaskan kelainan yang dapat terjadi akibat gagalnya neurulasi 
	1,2,3,4 

	10
	Pelipatan tubuh embrio, pembentukan selaput ekstraembrio, implantasi dan pembentukan plasenta 
	a. Pelipatan tubuh embrio 
b. Pembentukan amnion 
c. Pembentukan chorion 
d. Pembentukan allantois 
e. Pembentukan kantung yolk 
f. Implantasi 
g. Perkembangan plasenta 
	Mahasiswa dapat menjelaskan proses terjadinya pelipatan tubuh embrio, pembentukan selaput ekstraembrio, implantasi dan pembentukan placenta; mahasiswa mengetahui adanya berbagai macam tipe plasenta 
	1,2,3,4 

	11
	Organogenesis : Turunan ektoderm: sistem saraf 
	1. Organogenesis sistem saraf 
2. Aplikasi: kelainan akibat proses organogenesis sistem saraf yang tidak sempurna 
	Mahasiswa dapat menjelaskan proses pembentukan sistem saraf (pusat dan sum-sum tulang belakang), serta kelainannya. 
	1,2,3,4 

	12
	Organogenesis : Turunan ektoderm: : integumen 
	a. Organogenesis integumen 
b. Aplikasi: kelainan akibat proses organogenesis integumen yang tidak sempurna 
	Mahasiswa dapat menjelaskan proses pembentukan sistem integumen beserta turunannya. 
	1,2,3,4 

	13
	Organogenesis : Turunan mesoderm: Pembuluh darah, Jantung, urogenitalia 
	a. Organogenesis pembuluh darah, jantung & urogenitalia 
b. Aplikasi: kelainan akibat proses organogenesis pembuluh darah, jantung & urogenitalia yang tidak sempurna 
	Mahasiswa dapat menjelaskan proses pembentukan jantung dan pembuluh darah beserta kelainannya; mahasiswa dapat menjelaskan proses pembentukan sistem urogenitalia beserta kelainannya 
	1,2,3,4 

	14
	Organogenesis : Turunan mesoderm : bakal anggota badan 
Regenerasi 
	a. Organogenesis bakal anggota badan 
b. Aplikasi: kelainan akibat proses organogenesis bakal anggota badan yang tidak sempurna 
c. Regenerasi 
	Mahasiswa dapat menjelaskan proses pembentukan anggota tubuh; mahasiswa dapat menjelaskan konsep dasar regenerasi 
	1,2,3,4 

	15
	Organogenesis : Turunan endoderm : saluran pencernaan & kelenjar-kelenjarnya 
	a. Organogenesis s saluran pencernaan & kelenjar-kelenjarnya 
b. Aplikasi : kelainan akibat proses organogenesis saluran pencernaan & kelenjar-kelenjarnya yang tidak sempurna 
	Mahasiswa dapat menjelaskan proses pembentukan sistem pencernaan makanan dan kelenjar-kelenjarnya serta kelainannya 
	1,2,3,4 

	16
	Ujian Akhir Semester (UAS)



[bookmark: _Toc488863716]BI3601 Ekologi
	Kode Matakuliah:
BI 3601
	Semester:
Genap
	SKS:
4 (Tiga) SKS
	Bidang Pengutamaan:
PS Biologi
	Sifat:
Wajib

	Nama Matakuliah
	Ekologi

	Capaian Pembelajaran 
	Setelah mengikuti mata kuliah ini, diharapkan mahasiswa akan dapat: 
 menjelaskan konsep-konsep dasar ekologi yang berlaku pada tingkatan individu, populasi, komunitas dan ekosistem. 
 menjelaskan interaksi antara organisme dan lingkungannya, baik biotik maupun abiotik. 
 mengidentifikasi perbedaan antara lingkungan (ekosistem) yang berbeda. 
 menjelaskan keterkaitan antara konsep dasar ekologi dengan aplikasinya. 
 menjelaskan relevansi dan hubungan ekologi dengan mata kuliah yang lain.

	Silabus Ringkas
	Konsep-konsep dasar ekologi dan perkembangannya; interaksi organisme dengan lingkungan biotik dan abiotik, serta dinamikanya pada tingkatan individu, populasi, komunitas, ekosistem dan lingkungan global.

	Silabus Lengkap
	Dalam mata kuliah ini, mahasiswa mempelajari konsep-konsep dasar ekologi dengan membahas interaksi organisme dengan lingkungan biotik dan abiotiknya. Berbagai aspek ditinjau dari segi struktur, fungsi dan dinamika proses yang terjadi. Sistematika kuliah dimulai dari tinjauan umum yang dilanjutkan dengan rincian konsep mulai dari tingkatan individu, populasi, komunitas, ekosistem sampai dengan lingkungan global. Topik-topik utama meliputi: lingkup dan aplikasi ekologi, tinjauan umum ekosistem daratan dan akuatik, hubungan individu dengan lingkungan (suhu, air, energi, nutrien), populasi (konsep, penyebaran, pertumbuhan, dinamika), interaksi antar-populasi (kompetisi, konsep niche, predasi, mutualisme dll.) komunitas (konsep, parameter deskripsi, metode analisis), ekosistem (konsep, aliran energi, daur materi), ekologi bentang alam dan lingkungan global. 

	Matakuliah Terkait
	-

	Kegiatan Penunjang
	Praktikum

	Pustaka
	Molles, M.C.Jr. 2013. Ecology: concepts and applications. 6th. Ed. McGraw-Hill, New York.
Stiling, P. 2012. Ecology: global insights and investigations. McGraw-Hill, New York.
Krebs, C.J. 2008. Ecology: the experimental analysis of distribution and abundance. 6th Edition. Benjamin Cummings, New York. 

	Panduan Penilaian
	UTS 30%,  UAS 30%, Praktikum 40%



Satuan Acara Pengajaran (SAP)
	Mg#
	Topik
	Sub Topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Sumber Materi

	1
	Pendahuluan: 
	Lingkup & aplikasi ekologi 
	Mahasiswa dapat: 
menjelaskan pengertian dan lingkup ekologi 
menempatkan cakupan ekologi relatif terhadap cabang biologi yang lain 
memberikan contoh-contoh aplikasi ekologi 
	1, 2

	2
	Tinjauan umum ekosistem daratan 
	Bioma, faktor-faktor fisis lingkungan/iklim 
	menjelaskan variasi iklim bumi dan hubungannya dengan pembentukan bioma 
membuat dan menjelaskan diagram iklim 
menjelaskan kepentingan tanah sebagai media tumbuh terestrial 
menjelaskan parameter deskripsi tanah 
	1, 2

	3
	Tinjauan umum ekosistem perairan 
	Ekosistem marin & air tawar 
	mengenali dan menjelaskan perbedaan antar sistem akuatik (marin, air tawar lotik, air tawar lentik, lahan basah), a.l. dalam hal struktur dan kondisi fisik dan kimiawi serta biota khas. 
	1, 2, 3

	4
	Ekologi individu 
	Hubungan dengan faktor lingkungan 
	memberikan contoh-contoh keterkaitan antara fisiologi individu dan ekologi dalam hal hubungan organisme dengan suhu, air, energi dan nutrien. 
	1, 2, 3

	5
	Populasi 
	Penyebaran, kelimpahan, pertumbuhan, metode pengukuran populasi 
	menjelaskan perbedaan pola penyebaran populasi & memberikan contoh-contoh 
menjelaskan bentuk-bentuk persamaan pertumbuhan populasi 
menggambar dan menjelaskan kurva pertumbuhan logistik 
	1, 2, 3

	6
	Populasi 
	Dinamika populasi, strategi hidup, konsep metapopulasi 
	menjelaskan perbedaan antar kurva (pola) kesintasan 
menjelaskan perbedaan antara jenis tabel hidup 
menganalisis data tabel hidup 
menyebutkan perbedaan utama antara ciri strategi hidup yang berbeda 
menjelaskan pengertian metapopulasi 
	1, 2, 3

	7
	Interaksi antar spesies 
	Kompetisi & predasi 
	menjelaskan perbedaan bentuk-bentuk kompetisi 
menjelaskan konsep kompetisi, niche dan competitive exclusion. 
menganalisis dan menjelaskan persamaan Lotka-Volterra untuk kompetisi dan predasi 
menjelaskan pengertian refugia dan memberikan contoh-contoh 
menjelaskan dinamika dalam hubungan mangsa dan pemangsa 
	1, 2, 3

	8
	Ujian Tengah Semester (UTS)

	9
	Interaksi antar spesies 
	Herbivori, mutualisme, parasitisme & penyakit 
	menjelaskan bentuk-bentuk interaksi eksploitasi 
menjelaskan mekanisme pertahanan tumbuhan terhadap herbivori 
menjelaskan mekanisme parasitisme dan penyakit, dan memberikan contoh-contoh 
	1, 2, 3

	10
	Konsep komunitas 
	Deskripsi & komposisi komunitas; jaring makanan 
	menjelaskan pengertian komunitas 
menjelaskan perbedaan antara pengertian keragaman, kekayaan, kelimpahan dan kemerataan spesies 
mengenali dan menjelaskan hubungan dalam jaring makanan 
menjelaskan konsep keystone species 
	1, 2, 3

	11
	Metode analisis dalam komunitas 
	Metodologi standar: konsep keragaman, parameter pengukuran & indeks analisis komunitas. 
	 menjelaskan secara umum tentang adanya berbagai metodologi analisis komunitas 
 menggunakan metode analisis komunitas yang umum 
 menjelaskan teori-teori gradien diversitas di bumi 
	1, 2, 3

	12
	Ekosistem 
	Konsep ekosistem, produksi primer, aliran energi & metode pengukurannya 
	 menjelaskan konsep ekosistem 
 menjelaskan istilah-istilah yang terkait produktivitas ekosistem (GPP, NPP, biomassa) 
 menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi produktivitas pada ekosistem yang berbeda 
 menjelaskan fenomena trophic cascade 
	1, 2, 3

	13
	Ekosistem 
	Daur nutrien 
	 menjelaskan pentingnya pendauran nutrien dalam ekosistem 
 menjelaskan secara umum daur karbon, nitrogen dan fosfor 
 menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi dekomposisi pada ekosistem yang berbeda 
	1, 2, 3

	14
	Suksesi 
	Konsep suksesi dan stabilitas, teori Biogeografi Pulau 
	 menjelaskan konsep suksesi dan peristilahan baku yang terkait 
 menjelaskan mekanisme suksesi 
 memberikan contoh-contoh suksesi 
 menjelaskan konsep stabilitas, gangguan, daya tahan dan daya lenting 
 menjelaskan teori Biogeografi Pulau 
	1, 2, 3

	15
	Ekologi skala besar 
	Ekologi bentang alam & permasalahan lingkungan global
	 menjelaskan pengertian bentang alam dan peristilahan baku yang terkait 
 menjelaskan hubungan antara struktur dan proses bentang alam dengan menggunakan contoh-contoh 
 mendiskusikan permasalahan lingkungan global secara umum 
	1, 2, 3

	16
	Ujian Akhir Semester (UAS)



[bookmark: _Toc488863717]BI3602 Evolusi
	Kode Matakuliah:
BI 3602
	Semester:
Genap
	SKS:
3 (Tiga) SKS
	Bidang Pengutamaan:
PS Biologi
	Sifat:
Wajib

	Nama Matakuliah
	Evolusi

	Capaian Pembelajaran 
	Setelah menyelesaikan matakuliah ini, mahasiswa mampu menggunakan bahasa evolusi untuk dapat melakukan analisis biologis dari berbagai sudut pandang dan memberikan jawaban yang jujur dan akademis dan dilandaskan atas pemikiran sains dan meluruskan polemik yang berkembang di masyarakat mengenai pro dan kontra teori evolusi karena pemikiran yang tidak dilandaskan pada bukti ilmiah.

	Silabus Ringkas
	Mata kuliah ini ditujukan untuk memberikan pengertian mengenai proses evolusi, konsekuensi logis dari evolusi, bukti-bukti yang ada, kaitannya dengan keilmuan dan teknologi yang lain.

	Silabus Lengkap
	Mata kuliah ini pada dasarnya membahas sejarah perubahan filosofi dari teori evolusi, waktu geologi, biogeografi, asal usul kehidupan, bukti evolusi, asal usul keberagaman hayati, genetika populasi, seleksi alam & adaptasi, spesies & spesiasi, mekanisme spesiasi, asal usul organisme maupun interaksi dan dampaknya dengan keilmuan yang lain.

	Matakuliah Terkait
	-

	Kegiatan Penunjang
	Diskusi dan tugas

	Pustaka
	Ridley, M. 2009. Evolution, 3rd. Ed. John Wiley & Sons ISBN 1444309234; 978-144430-923-2. (Pustaka utama)
Strickberger, 2000. Evolution, Jones and Bartlett ISBN 0763710660; 978-07663710668 (Pustaka pendukung) 
Iskandar, DT. 2013. Evolusi. 2nd Ed, 3rd Print. Penerbit Universitas Terbuka. ISBN 979-689-139-5. (Pustaka Pendukung). 
Denton, M. 1986. Evolution: A theory in Crisis. 2nd Ed. Adler & Adler. ISBN: 091756152X; 9780917561528 (Pustaka Pendukung) 
Hall, R. 1998. The plate tectonics of Coenozoic SE Asia and the distribution of land and sea. Hal 99–131, dalam Hall, R & JD Holloway. Biogeography and Geological Evolution of SE Asia. Leiden, Backhuys Publs. (Pustaka Pendukung). 
Satiamurthy, E & HK Voris. 2006. Maps of holocene sea level transgression and submerged lakes on the Sunda Shelf. The Natural History Journal of Chulalongkorn University, Supplement 2: 1–44. (Pustaka Pendukung).
Voris, HK. 2000. Maps of Pleistocene sea levels in Southeast Asia: shorelines, river systems and time durations. Journal of Biogeography 27: 1153–1167. (Pustaka Pendukung).
Wegener, A. 1929. The Origin of Continents and Oceans, Courier Dover Publications. (Pustaka Pendukung).
Whitmore, TC. 1981. Wallace’s Line and Plate Tectonics. Oxford Monographs on Biogeography No 1. Clarendon Press. (Pustaka Pendukung). 
Whitmore, TC. 1987 (ed.). Biogeographical Evolution of the Malay Archipelago. Oxford Monographs on Biogeography No 4. Clarendon Press. (Pustaka Pendukung). 

	Panduan Penilaian
	UTS 35%,  UAS 35%, Tugas 10%, persentasi 20%



Satuan Acara Pengajaran (SAP)
	Mg#
	Topik
	Sub Topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Sumber Materi

	1
	Pendahuluan 
	Sejarah Teori Evolusi 
	Dapat menerangkan proses yang mungkin terjadi pada masa lalu, dapat menggunakan metodologi dengan pemikiran yang rasionil dan kemampuan analisis 
	3 

	2
	Waktu Geologi 
	Metodologi pengukuran 
	Dapat memberikan gambaran bagaimana para ahli menentukan umur fosil dan batuan, dan memprediksi habitat dan cuaca pada masa silam. 
	1, 2 

	3
	Kemunculan & kepunahan 
	Teori yg mendukung 
Konsekuensi pada kehidupan sekarang 
	Dapat memberikan dasar-dasar kemunculan dan kepunahan, radiasi adaptasi, timbulnya kehidupan di daratan dan konsekuensinya 
	1, 2 

	4
	Biogeografi 
	Pangea 
Gondwana & Laurasia 
Indonesia 
	Dapat merekonstruksikan kembali kehidupan mulai dari masa lalu hingga sekarang dan mengkaitkannya dengan organisme yang hidup sekarang 
	Voris, 2000; Voris & Satyamurthi, 2005;Whitmore, 1981, 1985; Hall, 2000, 2001, 2003, 

	5
	Asal Usul Kehidupan 
	Miller & Urey 
Prokariot & Eukariot, Organel 
Transposon 
	Dapat merekonstruksikan filosofi dari pemikiran peneliti dalam mereka-reka asal usul kehidupan dan memberikan alasannya. 
	1, 2 

	6
	Bukti Evolusi 
	Bukti embriologi, fisiologi, rudimentasi, morfologi, fosil, 
	Dapat menerangkan proses evolusi, alasan perubahan struktur dan fungsi. 
	1, 2 

	7
	
	Evolusi kuda, gajah, ikan paus & manusia 
	Menghayati proses evolusi dari kelompok organisme yang banyak bukti dari berbagai sudut pandang (morfologi hingga genetika) 
	1, 2 

	8
	Ujian Tengah Semester (UTS)

	9
	Asal Usul Keaneka-ragaman 
	Mutasi dari tingkat asam nukleat hingga kromosom 
	Dapat menerangkan mengapa mutasi terjadi, mengapa jarang terlihat, pentingnya memiliki keanekaragaman genetik. 
	1, 2, 3 

	10
	Seleksi Alam & Adaptasi 
	Seleksi, adaptasi, mimikri. 
	Dapat menerangkan kekuatan seleksi, cara kerja secara matematis maupun biologis, interaks dalam populasi dan komunitas 
	1, 2, 3 

	11
	Spesies & spesiasi 
	Apa yang disebut spesies dan bagaimana asal pembentukan 
	Dapat menerangkan masalah yang berhubungan dengan definisi spesies dan asal usul suatu spesies 
	1, 2, 3 

	12
	Mekanisme spesiasi 
	Menerangkan mengenai mekanisme terbentuknya spesies dari macam organisme 
	Dapat menerangkan mengenai mekanisme spesiasi yang utama dan mengenai keberhasilan menurunkan variasi kepada keturunannya. 
	1, 2, 3 

	13
	Filogeni 
	Menerangkan mengenai fenetik dan filogenetik 
	Dapat melihat hubungan filogenetik antar organisme dalam kaitan dengan evolusi 
	1, 2, 3 

	14
	Asal usul kelompok organisme 
	Konsekuensi dari daratan yang dapat dihuni 450 juta yang lalu. 
	Mempelajari proses pembentukan kelompok organisme dan konsekuensi terhadap kehidupan pada masa kini. 
	1, 2, 3 

	15
	Pro dan kontra teori evolusi 
	Mampu berdialog mengenai polemik yang berkembang di masyarakat ketidak netralan kelompok tertentu akibat kurangnya pengetahuan mengenai perkembangan ilmu di dunia. 
	1, 2, 3 
	Pro dan kontra teori evolusi 

	16
	Ujian Akhir Semester (UAS)




[bookmark: _Toc488863718]BI3604 Pengantar Bioteknologi
	Kode Matakuliah:
BI 3604
	Semester:
Genap
	SKS:
2 (Dua) SKS
	Bidang Pengutamaan:
PS Biologi
	Sifat:
Wajib

	Nama Matakuliah
	Pengantar Bioteknologi

	Capaian Pembelajaran 
	Mahasiswa mampu menjelaskan berbagai teknologi dengan hewan dan tumbuhan sebagai subjek untuk peneltian sains kedokteran maupun untuk aplikasi dalam skala komersial

	Silabus Ringkas
	Pendahuluan, Bioteknologi Hewan: Teknologi reproduksi hewan, pemijahan pada hewan air, transplantasi organ, transgenik, rekombinasi homolog, kloning reproduksi, kultur stem cell, terapi genetik, produksi vaksin dan antibody. Bioteknologi Tumbuhan: 
Prinsip-prinsip teknik kultur in vitro tumbuhan; Mikropropagasi tumbuhan; Rekayasa sel dan jaringan tumbuhan; Rekayasa jalur metabolik (bioproses) tumbuhan; Rekayasa biomolekular dan genetika tumbuhan; Ketentuan bioetika dan keamanan hayati; Aplikasi bioteknologi tumbuhan dalam biosains, pertanian dan industri bioproduk dan farmasi. 

	Silabus Lengkap
	Pendahuluan: bioteknologi secara umum, bioteknologi mikroba, bioteknologi hewan, Teknologi reproduksi hewan seperti: superovulasi, kultur sel telur/embrio, Fertilisasi in vitro, embrio transfer, pembekuan dan pencairan sperma-sel telur-embrio, pemijahan pada hewan air, transplantasi/implantasi organ, , transgenik:promoter, gen, ekspresi gen, Rekombinasi homolog: kultur stem cell(embrionic & hematopoietic), chimaera, mutasi genetik, Kloning reproduksi: transfer inti sel, Terapi genetik, RNAinferens, produksi vaksin & antibody, dan Bioteknologi tumbuhan: latar belakang teori, prinsip-prinsip teknologi dalam bioteknologi tumbuhan, menelaah perkembangan terkini dan aplikasi bioteknologi tumbuhan . Materi yang diberikan meliputi latar belakang teori dan prinsip-prinsip teknik kultur in vitro tumbuhan; Mikropropagasi tumbuhan; Rekayasa sel dan jaringan tumbuhan; Rekayasa jalur metabolik (bioproses) tumbuhan; Rekayasa biomolekular dan genetika tumbuhan; Teknologi penanda molekul, genomik dan transfer gen; Ketentuan bioetika dan keamanan hayati; Aplikasi bioteknologi tumbuhan dalam biosains, pertanian dan industri bioproduk dan farmasi.

	Matakuliah Terkait
	-

	Kegiatan Penunjang
	Tugas, diskusi kelompok, persentasi

	Pustaka
	Robertson EJ.(1987) Teratoarcinomas and embryonic stem cells : a practical approach. IRL Press. Oxford-Washington DC.
 Hogan B, Constantini F, Lacy E (1986). Manipulating the mouse embryo. A laboratory manual. Cold Spring Harbour Laboratory, USA.
Kola I, Sumarsono SH (1995). Microinjection of in vitro transcribed RNA and antisense oligonucleotides in mouse oocytes and early embryos to study the gain- and loss-of-function of genes. In: In vitro transcription and translation protocols. Edited by: Tymms M. Humana Press, Inc. Totowa, New Jersey. p135-150.
Stewart, C.N. (Ed.). 2008. Plant Biotechnology and Genetics: Principles, Techniques and Applications. John Wiley & Sons, Inc. Hoboken NJ, US. 
Davey, M.R. & P. Anthony. 2010. Plant Cell Culture: Essential Methods. John Wiley & Sons Ltd.
Stewart, C.N., A. Touraev, V. Citovsky, T. Tzfira (Eds.) 2011. Plant Transformation Technologies. Blackwell Publishing Ltd, London, UK.

	Panduan Penilaian
	UTS 30%,  UAS 30%, Tugas+presentasi 30%, Kuis 10%



Satuan Acara Pengajaran (SAP)
	Mg#
	Topik
	Sub Topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Sumber Materi

	1
	Pendahuluan 
	Pengertian bioteknologi 
	Mahasiswa mampu menjelaskan pengertian dasar bioteknologi, aplikasi bioteknologi, konsekuensi dan potensi pengembangan, serta kebutuhan masyarakat 
	1,2,3 

	2
	Pemijahan pada hewan air 
	Pemijahan ikan dan katak 
	Mahasiswa mampu menjelaskan berbagai aspek yang berkaitan dengan pemijahan ikan dan katak, pengembangan teknologi untuk meningkatkan efisiensi produk, produk unggulan, manipulasi utnuk mendapatkan jenis unggul 
	1,2,3 

	3-4
	Bioteknologi reproduksi pada mamalia 
	IVF 
	Mahasiswa mampu menjelaskan kepentingan teknologi IVF, superovulasi, fertilisasi, embrio transfer, pengawetan gamet dan embrio 
	1,2,3 

	5
	Kultur sel dan embrio 
	Kultur sel dan embrio 
Stem Cell
Hybridoma dan produksi antibody 

	Mahasiswa mampu menjelaskan teknik dasar melakukan kultur sel dan embrio sehingga bisa dilakukan amnipulasi 
	1,2,3 

	6
	Mikromanipulasi 
	Single sperm microinjection 
Rekombinasi homolog 

	Mahasiswa mampu menjelaskan teknik fertilisasi memanfaatkan micromanipulator, teknik pembuatan mutasi
	1,2,3 

	7
	Terapi genetik 
	Terapi genetik untuk kanker 
RNAi
	Mahasiswa mampu menjelaskan teknologi terapi genetik untuk proses penyembuhan kanker dan 
teknologi RNA inferens untuk mengontrol ekspresi gen target. 
	1,2,3 

	8
	Ujian Tengah Semester (UTS)

	9
	Prinsip-prinsip teknik kultur in vitro tumbuhan 
	Teori Skoog; Prinsip dan macam teknik pengulturan 
	Mahasiswa mampu menjelaskan Prinsip-prinsip teknik kultur in vitro tumbuhan 
	4, 5

	10
	Rekayasa sel-jaringan tumbuhan 
	Mikropropagasi 	
Seleksi/kloning in vitro 

	Mahasiswa mampu menjelaskan aplikasi rekayasa sel-jaringan dalam mikropropagasi dan 
plikasi rekayasa sel-jaringan dalam seleksi/kloning in vitro 
	4, 5

	11
	Rekayasa metabolisme; Produksi metabolit sekunder in vitro 
	Prekursor, seleksi & cloning; Aplikasi prekursor, seleksi & kloning, sistem produksi 
	Mahasiswa mampu menjelaskan mengenai rekayasa bioproses tumbuhan dan produksi metabolit sekunder secara in vitro 
	4, 5

	12
	Rekayasa genetika 
	Rekayasa genetika: genetika molekuler, isolasi dan transfer gen 
	Mahasiswa mampu menjelaskan mengenai rekayasa genetika molekuler. 
	4,6 

	13
	Aplikasi bioteknologi tumbuhan 
	Pembahasan contoh-contoh aplikasi bioteknologi tumbuhan dalam biosains dan pertanian. 
	Mahasiswa mampu menjelaskan mengenai aplikasi bioteknologi tumbuhan dalam biosains dan pertanian. 
	4

	14-15
	Persentasi paper perkelompok

	16
	Ujian Akhir Semester (UAS)







[bookmark: _Toc488863719]BI3605 Kerja Praktik
	Kode Matakuliah:
BI 3605
	Semester:
Genap
	SKS:
3 (Tiga) SKS
	Bidang Pengutamaan:
PS Biologi
	Sifat:
Wajib

	Nama Matakuliah
	Kerja Praktik

	Capaian Pembelajaran 
	Melalui matakuliah ini mahasiswa diharapkan mampu menerapkan, memperdalam ilmu yang telah didapat selama perkuliahan dan memperluas wawasan mengenai dunia kerja.

	Silabus Ringkas
	Matakuliah Kerja Praktek memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengenal dunia kerja. Melalui matakuliah ini mahasiswa diharapkan mampu menerapkan, memperdalam ilmu yang telah didapat selama perkuliahan dan memperluas wawasan mengenai dunia kerja.

	Silabus Lengkap
	Matakuliah Kerja Praktek memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengenal dunia kerja. Mahasiswa belajar berkomunikasi secara formal dengan atasan, rekan satu level dan bawahan. Melalui matakuliah ini mahasiswa diharapkan mampu menerapkan, memperdalam ilmu yang telah didapat selama perkuliahan dan memperluas wawasan mengenai dunia kerja.

	Matakuliah Terkait
	Semua mata kuliah yang telah diperoleh

	Kegiatan Penunjang
	-

	Pustaka
	-

	Panduan Penilaian
	Nilai dari tempat KP (50%), Nilai Laporan KP (50%)



Satuan Acara Pengajaran (SAP)
	Mg#
	Topik
	Sub Topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Sumber Materi

	1
	Pendahuluan 
	Pendataan mahasiswa, Tatacara pengajuan kerja praktek 
	Mahasiswa mengetahui tujuan kerja praktek dan mengetahui serta menjalankan tatacara pengajuan kerja praktek 
	1. Silabus matakuliah Kerja Praktek 
2. Form isian kerja praktek 

	2
	Finalisasi pengajuan kerja praktek 
	Penandatanganan form pengajuan kerja praktek 
	Mahasiswa menemukan minat tempat kerja praktek 
	- 

	3
	Finalisasi pengajuan kerja praktek 
	Penandatanganan form pengajuan kerja praktek 
	Mahasiswa menemukan minat tempat kerja praktek 
	- 

	4
	Finalisasi pengajuan kerja praktek 
	Penandatanganan form pengajuan kerja praktek 
	Mahasiswa menemukan minat tempat kerja praktek 
	- 

	5
	Finalisasi pengajuan kerja praktek 
	Penandatanganan form pengajuan kerja praktek 
	Mahasiswa menemukan minat tempat kerja praktek 
	- 

	6
	Pembekalan keberangkatan 
	- 
	- 
	- 

	7-15
	Kerja Praktik

	16
	Pertemuan setelah kerja praktek 
	Tata cara pelaporan 
	Mahasiswa dapat dengan baik menuliskan laporan hasil kerja praktek 
	





[bookmark: _Toc488863720]BI3603 Metodologi Penelitian 
	Kode:
BI 3603
	Kredit :
2 (dua) SKS
	Semester : 
Genap
	Bidang Pengutamaan:

	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah, presentasi

	Nama Mata Kuliah

	Metodologi Penelitian

	Silabus Ringkas
	Mata kuliah ini membahas tentang konsep penelitian ilmiah, metode ilmiah, jenis-jenis penelitian, desain penelitian, desain percobaan, teknik sampling, penyusunan proposal penelitian dan penulisan laporan penelitian dan naskah publikasi ilmiah serta seminar.

	Silabus Lengkap
	Mata kuliah ini membahas tentang konsep penelitian ilmiah, metode ilmiah, jenis-jenis penelitian, desain penelitian, desain percobaan, teknik sampling, penyusunan proposal penelitian dan penulisan laporan penelitian dan naskah publikasi ilmiah serta seminar. Pada akhir perkuliahan, mahasiswa diharuskan menyusun proposal penelitian tugas akhir yang harus dipresentasikan (seminar) dan dinilai oleh beberapa staf pengajar.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
Memahami konsep penelitian ilmiah, metode ilmiah, jenis-jenis penelitian, desain penelitian, desain percobaan dan teknik sampling
Mampu menyusun proposal penelitian dengan baik,
Memahami cara penulisan hasil penelitian 
Mampu membuat naskah publikasi dengan baik dan mempresentasikannya secara ilmiah.

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa mampu melakukan penelitian mandiri dan mengomunikasikan hasilnya.

	Mata Kuliah Terkait
	-
	-

	
	-
	-

	Pustaka
	Kumar, Ranjit. (2010). Research Methodology: A Step-by-Step Guide for Beginners. Third Edition. SAGE Publications Ltd. .
 Nazir, M., (1999). Metode Penelitian, Jakarta: Ghalia Indonesia.
Creswell, John, W. (2010). Research Design : Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan Mixed. Pustaka Pelajar, Yogyakarta. ISBN: 0-7619-0070-5
Ethridge, D. (1995). Research Methodology in Applied Economics. Iowa State University Press /AMES.
Gaspersz, V., (1991). Teknik Analisis dalam Penelitian Percobaan. Penerbit Tarsito, Bandung
Trefil J, Hazen RM. 2010. The Sciences, an Integrated Approach, 6th ed. John Wiley & Sons.





Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Pendahuluan 
	 Kontrak perkuliahan 
 Ilmu pengetahuan dan pendekatan ilmiah 
 Cara berfikir ilmiah 
 Arti/definisi penelitian (riset) 
 Etika dalam penelitian 

	 kemampuan menyebutkan standard kompetensi perkuliahan 
 kemampuan menjelaskan keterkaitan ilmu pengetahuan dan pendekatan ilmiah, 
 Kemampuan membedakan pendekatan ilmiah dan non ilmiah, cara berfikir ilmiah, 
 Kemampuan menjelaskan etika penelitian 
	1, 2, 3, 6

	2.
	Jenis-Jenis Penelitian 
	 Penelitian menurut tujuan 
 Penelitian menurut metode 
 Penelitian menurut tingkat eksplanasi 
 Penelitian menurut jenis data dan analisis 
 Macam-macam data penelitian 
	 Kemampuan menjelaskan dan mengklasifikasikan jenis-jenis penelitian sesuai dengan judul/topik penelitian yang telah dipilih, 
 Kemampuan mengklasifikasikan macam data yang akan digunakan 

	1, 3, 4

	3.
	Metode Ilmiah 
	 Pengertian metode ilmiah 
 Kriteria metode ilmiah 
 Langkah-langkah dalam metode ilmiah 
	Kemampuan menjelaskan pengertian metode ilmiah, kriteria metode ilmiah, lengkah-langkah dalam metode ilmiah 
	1 , 6

	4.
	Desain penelitian 
	 Merencanakan penelitian 
 Tujuan dan perumusan masalah penelitian 
 Kajian Pustaka (Literature review) 
 Penyusunan Kerangka pemikiran (the conceptual framework) 
 Metode dan prosedur penelitian (methods and procedures) 
	 Kemampuan menjelaskan bagaimana merencanakan penelitian, tujuan dan perumusan masalah penelitian, kajian pustaka 
 Kemampuan menyusun kerangka pemikiran, metode dan prosedur penelitian 

	1, 2, 3 

	5.
	
	
	
	

	6.
	
	
	
	

	7.
	Desain Percobaan 
	 Pengertian desain percobaan 
 Ciri dan prinsip dasar desain percobaan 
 Perlakuan dan faktor 
 Kebaikan dan kelemahan desain percobaan 
 Langkah-langkah pokok desain percobaan 
 Jenis desain percobaan 
	Kemampuan menjelaskan pengertian desain percobaan, ciri dan prinsip dasar desain percobaan, perlakuan dan faktor, kebaikan dan kelemahan desain percobaan, langkah-langkah pokok desain percobaan, jenis desain percobaan 
	2, 5 

	8.
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9.
	Teknik Sampling 
	 Populasi 
 Sampel 
 Kriteria sample yang baik 
 Pertimbangan penentuan ukuran sample 
 Ukuran sample 
 Tahap pemilihan sample 
 Metode pengambilan sampel : Sampel probabilitas dan Sampel non probabilitas 
	Kemampuan menjelaskan dan merumuskan teknik sampling yang tepat digunakan sesuai dengan tugas proposal dengan judul/topic yang telah dipilih sebelumnya. 
	2,5  

	10.
	Menulis laporan ilmiah 
	Abstrak, ringkasan, penulisan kutipan, catatan kaki, daftar pustaka, plagiarisme 
	Kemampuan menjelaskan dan menerapkan teknik penulisan ilmiah dalam menyusun proposal penelitiannya 
	1, 2, 4 

	11.
	Contoh-contoh proposal dan laporan penelitian bidang pertanian & studi kasus 
	Pembahasan contoh-contoh proposal dan laporan penelitian 
	Kemampuan menjelaskan, mengkritisi dan menggunakan pengetahuan tersebut untuk menganalisis proposal atau riset peneliti lain dan mampu menggunakan pengetahuan tersebut dalam menyusun proposal penelitiannya 
	Beberapa jurnal nasional dan internasional 

	12.
	Penyusunan proposal tugas akhir, laporan hasil penelitian dan publikasi ilmiah 
	Merancang proposal tugas akhir, membuat laporan hasil penelitian dan menyusun naskah publikasi ilmiah 
	Kemampuan menyusun dan merancang proposal tugas akhir, membuat laporan hasil penelitian dan menyusun naskah publikasi ilmiah dengan 
baik 
	Penyusunan proposal tugas akhir, laporan hasil penelitian dan publikasi ilmiah 

	13.
	
	
	
	

	14.
	Presentasi 
	Presentasi/diskusi proposal 
	Kemampuan mempresentasikan proposal tugas akhir dengan baik 
	

	15.
	
	
	
	

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER



[bookmark: _Toc488863721]BI3511 Entomologi
	Kode Matakuliah:
BI 3511
	Semester:
Ganjil
	SKS:
2 (Dua) SKS
	Bidang Pengutamaan:
PS Biologi
	Sifat:
Pilihan

	Nama Matakuliah
	Entomologi

	Capaian Pembelajaran 
	Mahasiswa diharapkan mampu menjelaskan dunia serangga secara umum dan memahami pentingnya serangga bagi kehidupan.

	Silabus Ringkas
	Batasan entomologi, ekologi, dan sistematika serangga

	Silabus Lengkap
	Pendahuluan, sistematika, anatomi, fisiologi, sensor, perilaku, reproduksi, siklus hidup, ekologi, populasi, komunitas, mekanisme pertahanan, serangga tanah, akuatik, social, pollinator, biogeografi serangga, pengendalian hama, konservasi serangga.

	Matakuliah Terkait
	-

	Kegiatan Penunjang
	Tugas

	Pustaka
	Gullan PJ, Cranston PS. 2005. The Insects, an Outline of Entomology. Malden: Blackwell Publishing Inc.
Schowalter TD. 2006. Insect Ecology. 2nd ed. Amsterdam, Elsevier.
Samways MJ. 2005. Insect Dversity Conservation. Cambridge, Cambridge University Press.

	Panduan Penilaian
	UTS 35%,  UAS 35%, Tugas dan presentasi 30%



Satuan Acara Pengajaran (SAP)
	Mg#
	Topik
	Sub Topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Sumber Materi

	1
	Pendahuluan
	Cakupan entomologi, keanekaragaman, manfaat.
	Mahasiswa mampu menjelaskan batasan entomologi, keanekaragaman, dan manfaat serangga.
	1, 2

	2
	Sistematika serangga
	Filogenetik, klasifikasi
	Mahasiswa mampu menjelaskan sistematika serangga.
	1

	3
	Anatomi, fisiologi
	Eksternal dan internal. Lokomosi, saraf, endokrin, sirkulasi, pertukaran gas, pencernaan.
	Mahasiswa mampu menjelaskan struktur dan fisiologi serangga.
	1

	4
	Sistem sensor, perilaku
	Stimuli mekanik, temperatur, kimia. Penglihatan, perilaku seerangga.
	Mahasiswa mampu menjelaskan sistem sensor dan pengaruhnya terhadap perilaku serangga.
	1

	5
	Reproduksi, perkembangam, siklus hidup
	Courtship, seleksi seksual, kopulasi, keragaman organ genital, determinasi sex, control fisiologi.
	Mahasiswa mampu menjelaskan siklus hidup dan aspek reproduksi serangga.
	1

	6
	Ekologi
	Respon terhadap lingkungan, perolehan dan pemanfaatan sumber daya. 
	Mahasiswa mampu menjelaskan beberapa aspek ekologi serangga dan pengelolaan sumber daya. 
	2

	7
	Dinamika populasi dan komunitas
	Fluktuasi, ukuran populasi dan faktor yang mempengaruhi, model perubahan populasi. Interaksi: kompetisi, predasi, simbiosis, struktur komunitas, dinamika komunitas. 
	Mahasiswa mampu menjelaskan struktur dan perubahan populasi dan komunitas serangga.
	2

	8
	Ujian Tengah Semester (UTS)

	9
	Mekanisme pertahanan serangga
	Bersembunyi, pertahanan sekunder, pertahanan mekanik, pertahanan kimia, mimikri.
	Mahasiswa mampu menjelaskan jenis-jenis pertahanan pada serangga.
	1

	10
	Serangga tanah dan akuatik
	Tanah: serasah, kayu lapuk, kotoran. Evolusi serangga akuatik, serangga marine, intertidal, littoral.
	Mahasiswa mampu menjelaskan keanekaragaman dan evolusi serangga tanah dan akuatik.
	1

	11
	Serangga sosial
	Sub dan eusosiality, evolusi serangga sosial.
	Mahasiswa mampu menjelaskan penggolongan dan evolusi serangga sosial.
	1

	12
	Serangga polinator
	Jenis serangga polinator, efek polinasi, pola dispersal biji.
	Mahasiswa mampu menjelaskan jenis kelompok serangga pollinator, serta pengaruhnya terhadap persebaran biji.
	2

	13
	Biogeografi, evolusi
	Biogeografi seranggan, serangga kuno, evolusi sayap, metamorphosis, diversifikasi.
	Mahasiswa mampu menjelaskan biogeografi serangga secara umum dan evolusinya.
	1

	14
	Pengendalian hama
	Serangga hama, efek insektisida, kontrol biologi dan kimia, control fisik dan kultur. 
	Mahasiswa mampu menjelaskan jenis-jenis dan pengendalian serangga hama.
	1

	15
	Konservasi serangga
	Degradasi, fragmentasi ekosistem, ancaman invasive spesies, 
	Mahasiswa mampu menjelaskan pentingnya konservasi serangga.
	1, 3

	16
	Ujian Akhir Semester (UAS)





[bookmark: _Toc488863722]BI4810 Biologi Konservasi 
	Kode:
BI 4810

	Kredit :
3 (tiga) SKS
	Semester : 
Genap
	Bidang Pengutamaan:

	Sifat:
Pilihan

	Sifat kuliah
	Kuliah, presentasi tugas

	Nama Mata Kuliah

	Biologi Konservasi

	Silabus Ringkas
	Konsep dasar konservasi, biodiversitas global, biodiversitas genetik, faktor manusia dalam konservasi, aspek sosial budaya, aspek ekonomi, aspek hukum, aspek politik dan kebijakan publik, pembiayaan dan institusi konservasi, konservasi pada tingkat populasi dan sistem, pengelolaan unit konservasi, 


	Silabus Lengkap
	Perkembangan ilmu dan pemikiran konservasi, nilai dan estetika konservasi, dasar hukum, pola dan proses biodiversitas, ancaman dan kepunahan biodiversitas, konservasi genetik, inbreeding, faktor sosial, faktor ekonomi, faktor hukum dan politik, institusi konservasi, konservasi keanekaragaman spesies, population viability analysis, proses demografi, interaksi populasi, gangguan, fragmentasi habitat, disain kawasan, konservasi sistem akuatik, restorasi ekologis, penentuan prioritas, penangkaran, spesies domestik

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
Menjelaskan dasar dan tujuan dari konservasi.
Menjelaskan pentingnya mempertahankan keanekaragaman hayati.
Memahami pengaruh manusia dalam konservasi.
Mendisain kawasan konservasi.

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa mampu memahami pentingnya konservasi keanekaragaman hayati dan memiliki pengetahuan dasar dalam mengelola kawasan konservasi.

	Mata Kuliah Terkait
	Ekologi
	Wajib lulus

	
	
	

	Pustaka
	Hambler C. 2004. Conservation (Studies in Biology). Cambridge Univ. Press.
Van Dyke F. 2008. Conservation Biology: Foundations, Concepts, Applications. Springer.
Hunter ML, Gibbs JP. 2007. Fundamentals of Conservation Biology. Blackwell Publishing.



[bookmark: _Toc488863723]BI3611 Biologi Perilaku
	Kode Matakuliah:
BI 3611
	Semester:
Genap
	SKS:
3 (Tiga) SKS
	Bidang Pengutamaan:
PS Biologi
	Sifat:
Pilihan

	Nama Matakuliah
	Biologi Perilaku

	Capaian Pembelajaran 
	Mahasiswa mampu memahami berbagai perilaku dan alasan yang mendasari perilaku hewan dan memberikan contohnya.

	Silabus Ringkas
	Macam-macam perilaku yang ditunjukkan oleh hewan serta mekanisme yang mendasari perilaku tersebut.

	Silabus Lengkap
	Macam-macam perilaku yang ditunjukkan oleh hewan serta mekanisme yang mendasari perilaku tersebut.

	Matakuliah Terkait
	-

	Kegiatan Penunjang
	Praktikum

	Pustaka
	Dugatkin LA. 2004. Principles of Animal Behavior. New York, WW Norton & Company. (Utama)

	Panduan Penilaian
	UTS 35%,  UAS 35%, Praktikum+Tugas 40%



Satuan Acara Pengajaran (SAP)
	Mg#
	Topik
	Sub Topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Sumber Materi

	1
	Pendahuluan
	Seleksi alam, belajar, transmisi kultural, pendekatan konsep, teori, empiris.
	Mahasiswa mampu menjelaskan dasar-dasar ilmu perilaku.
	Pustaka utama.

	2
	Seleksi alam
	Seleksi artifisial, genetika perilalk, adaptasi.
	Mahasiswa mampu menjelaskan seleksi alam, gen perilaku, dan adaptasi.
	Pustaka utama.

	3
	Belajar
	Pengertian, fungsi, contoh.
	Mahasiswa mampu menjelaskan pengertian, alasan, dan bagaimana hewan belajar.
	Pustaka utama.

	4
	Transmisi kultural
	Kultural, jenis, model, interaksi genetik.
	Mahasiswa mampu menjelaskan kebudayaan dan bagaimana kebudayaan ditransmisikan.
	Pustaka utama.

	5
	Sistem kawin, seleksi seksual
	Jenis sistem kawin, poligini, strategi. Seleksi inter-intraseksual, pilihan.
	Mahasiswa mampu menjelaskan jenis sistem kawin  mekanisme seleksi seksual.
	Pustaka utama.

	6
	Kinship
	Teori, fitness, dinamika keluarga, konflik, pengenalan.
	Mahasiswa mampu menjelaskan hubungan keluarga dalam dunia hewan.
	Pustaka utama.

	7
	Kerjasama
	Jalur menuju kerjasama, koalisi, contoh-contoh.
	Mahasiswa mampu menjeaskan proses dan contoh kerjasama dalam dunia hewan.
	Pustaka utama.

	8
	Ujian Tengah Semester (UTS)

	9
	Foraging
	Teori optimal, kelompok foraging, contoh.
	Mahasiswa mampu menjelaskan mekanisme dn contoh foraging.
	Pustaka utama.

	10
	Perilaku antipredator
	Predasi vs foraging, alarm signal, perbedaan perilaku antipredator interpopulasi, belajar.
	Mahasiswa mampu menjelaskan perilaku antipredator dan bagaimana hewan mempelajari perilaku tersebut. 
	Pustaka utama.

	11
	Habitat
	Pemilihan habitat, teritori, migrasi.
	Mahasiswa mampu menjelaskan mekanisme pemilihan habitat oleh hewan.
	Pustaka utama.

	12
	Agresi
	Game theory, menang-kalah, kaitan dengan fisiologi.
	Mahasiswa mampu menjelaskan model dan kaitan agresi dengan fisiologi.
	Pustaka utama.

	13
	Bermain
	Pengertian, jenis-jenis, fungsi.
	Mahasiswa mampu menjelaskan pengertian dan fungsi dari bermain.
	Pustaka utama.

	14
	Personality
	Bold-shy, contoh-contoh.
	Mahasiswa mampu memahami setiap hewan memiliki personality yang berbeda.
	Pustaka utama.

	15
	Presentasi tugas
	
	
	

	16
	Ujian Akhir Semester (UAS)





Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Konsep dasar konservasi 
	 Perkembangan ilmu dan pemikiran konservasi 
	Mahasiswa mampu menjelaskan kembali berbagai aliran konservasi hingga yang terkini 
	1, 2

	2.
	Konsep dasar konservasi 
	 Nilai dan etika konservasi 
	Mahasiswa mampu menjelaskan nilai dan etika yang digunakan dalam upaya konservasi 
	1, 2

	3.
	Konsep dasar konservasi 
	 Dasar hukum

	Mahasiswa mampu menjelaskan dasar hukum dan contoh kasus dalam konservasi 
	2

	4.
	Biodiversitas global 
	 Pola dan proses biodiversitas 

	Mahasiswa mampu menjelaskan berbagai pola dan proses yang berlaku pada biodiversitas global 
	1, 2, 3

	5.
	Biodiversitas global 
	 Ancaman dan kepunahan biodiversitas 

	Mahasiswa mampu menganalisis berbagai faktor penyebab ancaman dan kepunahan pada biodiversitas global 
	1, 3

	6.
	Biodiversitas genetik
	 Konservasi genetik
 Inbreeding
	Mahasiswa mampu memahami konservasi genetik dan masalah mengenai inbreeding. 
	2

	7.
	Faktor manusia dalam konservasi
	 Faktor sosial 
 Faktor ekonomi
 Faktor hukum & politik 
 Institusi konservasi
	Mahasiswa mampu menjelaskan pengaruh berbagai faktor sosial, ekonomi pada upaya konservasi, hukum, politik, dan regulasi hukum.
	3

	8.
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9.
	Konservasi pada tingkat populasi 
	 Konservasi keanekaragaman spesies 
 Population viability analysis
 Proses demografi 
	Mahasiswa mampu menunjukkan kepentingan konservasi pada tingkat spesies beserta proses demografi yang melandasinya 
	2, 3

	10.
	Konservasi pada tingkat sistem 
	 Interaksi populasi 
 Gangguan

	Mahasiswa mampu menjelaskan berbagai interaksi populasi
	2, 3

	11.
	Konservasi pada tingkat sistem 
	
 Fragmentasi habitat 
 Disain kawasan 

	Mahasiswa mampu melakukan simulasi mendisain suatu kawasan konservasi dengan kasus umum fragmentasi habitat 
	1, 3

	12.
	Konservasi pada tingkat sistem
	Konservasi pada sistem akuatik
	Mahasiswa mampu mendisain kawasan konservasi perairan
	2

	13.
	Pengelolaan dan konservasi 
	 Restorasi ekologis 
 Penentuan prioritas 
	Mahasiswa mampu melakukan analisis faktor penting dalam upaya konservasi 
	2

	14.
	Pengelolaan dan konservasi 
	 Penangkaran 
 Spesies domestik 
	Mahasiswa mampu melakukan pengamatan faktor penting dalam pengelolaan konservasi in-situ 
	2

	15
	Presentasi tugas
	
	
	

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER



[bookmark: _Toc488863724]BIXXX Biologi Manusia 
	Kode:


	Kredit :

	Semester : 

	Bidang Pengutamaan:

	Sifat:
Pilihan

	Sifat kuliah
	Kuliah, tugas

	Nama Mata Kuliah

	Biologi Manusia

	Silabus Ringkas
	Pendahuluan, konsep evolusi, evolusi manusia, primata, perilaku primata, genus manusia, spesies manusia, keanekaragaman manusia, mikroevolusi, adaptasi, kelompok sosial, kebudayaan, masalah yang dihadapi, aplikasi antropologi.

	Silabus Lengkap
	pengertian, batasan antropologi, mempelajari manusia dari fosil, mekanisme evolusi, seleksi alam, penurunan sifat, struktur dan fungsi, asal hominid, evolusi genus homo, manusia modern, kelompok primata, karakter primata, perkembangan perilaku primata dan manusia, posisi manusia dalam taksonomi, distribusi, karakter, dan perkembangan, gender, ras, mikroevolusi pada populasi manusia, kemampuan manusia bertahan hidup dan penyakit, kondisi, bahasa, perkembangan kebudayaan manusia, overpopulasi, serangan penyakit, transmigrasi, masalah sosial, antropologi forensik, manusia di masa yang akan datang.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
Menjelaskan batasan ilmu antropologi.
Menjelaskan evolusi manusia.
Menjelaskan posisi manusia dalam taksonomi.
Menjelaskan manusia yang memiliki karakter bervariasi.
Menjelaskan manusia sebagai makhluk sosial berbudaya.
Menjelaskan aplikasi ilmu antropologi.

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa mampu memahami hakikat mausia sebagai suatu spesies yang memiliki tingkat intelektualitas tinggi.

	Mata Kuliah Terkait
	-
	-

	
	-
	-

	Pustaka
	Park MA. 2012. Biological Anthropology, 7th ed. McGraw Hill.
Relethford J. 2003. The Human Species, an Introduction to Biological Anthropology, 5th ed. McGraw Hill.
Cela-Conde CJ, Ayala FJ. 2003. Genera of the Human Lineage. PNAS 100: 7684-7689.
Wood B, Collard M. 1999. The Human Genus. Science 284: 65-71.
Yamaguchi et al. 2014. Approaches to Language, Culture, and Cognition. Palgrave Macmillan.





Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Pendahuluan
	Pengertian, batasan antropologi, mempelajari manusia dari fosil.
	Mahasiswa dapat menjelaskan cakupan ilmu antropologi.
	1, 2

	2.
	Evolusi
	Mekanisme evolusi, seleksi alam, penurunan sifat, struktur dan fungsi.
	Mahasiswa dapat menjelaskan mekanisme evolusi dan penurunan sifat.
	1, 2

	3.
	Evolusi manusia
	Asal hominid, evolusi genus Homo, manusia modern.
	Mahasiswa dapat menjelaskan asal manusia.
	1, 2

	4.
	Primata
	Kelompok primata, karakter primata.
	Mahasiswa dapat menjelaskan manusia di dalam kelompok primata.
	1, 2

	5.
	Perilaku primata
	Perkembangan perilaku primata, manusia.
	Mahasiswa dapat menjelaskan perilaku primata dan manusia.
	1, 2

	6.
	Genus manusia
	Posisi manusia dalam taksonomi.
	Mahasiswa dapat menjelaskan klasifikasi manusia.
	3, 4

	7.
	Manusia sebagai spesies
	Distribusi, karakter, pertumbuhan, perkembangan
	Mahasiswa dapat menjelaskan ciri-ciri spesies manusia.
	1, 2

	8.
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9.
	Keanekaragaman manusia
	Gender, ras
	Mahasiswa dapat menjelaskan keanekaragaman yang ada pada manusia.
	1, 2

	10.
	Mikroevolusi
	Mikroevolusi pada populasi manusia
	Mahasiswa dapat menjelaskan mikroevolusi yang terjadi pada manusia.
	2

	11.
	Adaptasi
	Kemampuan manusia bertahan hidup, penyakit
	Mahasiswa dapat menjelaskan perkembangan kemampuan adaptasi manusia dalam bertahan hidup.
	1, 2

	12.
	Kelompok sosial, kebudayaan
	Kognisi, bahasa, perkembangan kebudayaan manusia
	Mahasiswa dapat menjelaskan kelompok sosial dan kebudayaan manusia.
	1, 2, 5

	13.
	Masalah yang dihadapi
	Overpopulasi, penyakit, transmigrasi, masalah sosial
	Mahasiswa dapat menjelaskan masalah dalam kehidupan manusia sebagai suatu populasi makhluk yang memiliki intelektual tinggi.
	1, 2

	14.
	Aplikasi antropologi dalam kehidupan
	Antropologi forensik, manusia di masa yang akan datang
	Mahasiswa dapat menjelaskan penerapan ilmu antropologi dalam kehidupan.
	1, 2

	15.
	Presentasi tugas
	
	
	

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER



[bookmark: _Toc488863725]BI4710 Ekologi Hewan 
	Kode:
BI 4710

	Kredit :
3 (Tiga) SKS
	Semester : 
Genap
	Bidang Pengutamaan:

	Sifat:
Pilihan

	Sifat kuliah
	Kuliah, praktikum

	Nama Mata Kuliah

	Ekologi Hewan

	Silabus Ringkas
	Mata kuliah pengembangan pengetahuan hewan yang meliputi habitat hewan yaitu akuatik dan darat. Kepekaan terhadap lingkungan dapat ditunjukkan dengan membentuk populasi, komunitas sampai pada tingkat ekosistem. Sifat dinamis dari populasi hewan ini dalam mempertahankan keberadaannya di lingkungan akan dikaji pada mata kuliah ini.


	Silabus Lengkap
	Ekologi Hewan merupakan mata kuliah pengembangan pengetahuan dari mata kuliah biologi lingkungan. Hewan sebagai salah satu organisme hidup yang menempati suatu habitat atau wilayah untuk hidup tumbuh, berkembang dalam mempertahankan generasinya. Dua habitat utama yang biasa kita kenal sebagai tempat hidup hewan-hewan, antara lain pertama air  hewan yang mendiaminya dinamakan hewan aquatik, kedua hewan yang hidup didaratan dinamakan hewan terestrial. Hewan yang hidup dialam harus memiliki kepekaan tanggapan terhadap apa yang terjadi dilingkungan dimana hewan itu hidup. Keanekaragaman hewan memunculkan kelompok-kelompok dalam kehidupannya, mereka membentuk populasi, komunitas dan sampai pada hubungan timbal balik antara yang hidup dan tidak hidup dalam lingkungan yang dinamakan ekosistem. Populasi hewan memiliki sifat yang dinamis, selalu berubah-ubah dari waktu ke waktu. Sifat yang dinamis ini bisa menyebabkan hilangnya spesies tertentu di alam ini, untuk itu perlu dilakukan konservasi hewan, dengan tujuan untuk mempertahankan keberadaan spesies yang terancam punah atau hilang dari lingkungan

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
Mendifinisikan batasan ekologi hewan dengan benar.
Mengenali karakter masing-masing hewan pada tiap lingkungan yang berbeda.
Menggambarkan  pola hidup hewan dalam kesatuan populasi, komunitas dan ekosistem.
Mengaplikasikan ekologi hewan ke dalam taksonomi, ekomorfo, dan ekofisio hewan.

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa mampu memahami interaksi antara hewan dan lingkungannya.

	Mata Kuliah Terkait
	Pengetahuan lingkungan
	Wajib lulus

	
	Ekologi umum
	Wajib lulus

	Pustaka
	Alikodra, H.S., 1990, Pengelolaan Satwa Liar, Bogor, Dirjen Dikti, PAU IPB.
Niko, T., 1986, Perilaku Binatang, Jakarta, Pustaka Alam.
Nurdin, M.S., 2003, Ekologi Hewan Tanah, Jakarta, Bumi Aksara. PAU.
Odum,E.P., 1994, Dasar-Dasar Ekologi (Terjemahan), Jogjakarta, Gadjah Mada University Press.
Sugiyono,H., 2007, Materi Kuliah Ekologi Hewan, Surakarta, Karya Mandiri.
Sutjipto., 1993, Dasar-Dasar Ekologi Hewan, Jogjakarta, Direktorat Pendidikan Tinggi.
Tarumingkeng,R.C., 1994, Dinamika Populasi Kajian Ekologi Kuantitatif, Jakarta, Pustaka Sinar Harapan.



Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Pendahuluan
	Pendahuluan
Ekologi  hewan sebagai bagian dari Ekologi  
Hubungan antara Ekologi Hewan dengan ilmu lain dalam  cabang biologi
	Mengetahui dan mengenali karakteristik struktur tubuh hewan
Mengenal tempat hidup hewan dalam lingkungan
Menjelaskan pola kehidupan hewan dalam populasi, komunitas dan ekosistem
	1,2,3,4,5,6,7

	2.
	Lingkungan hidup hewan
	Ekosistem sebagai konsep ekologi
Anasir biotik dalam ekosistem 

	Menjelaskan  tentang lingkungan hidup hewan
Mengali kisaran toleransi antara hewan dan ling-kungan hidupnya

	1,4,5 dan 6

	3.
	Identifikasi karakteristik hewan dengan lingkungan
	Faktor pembatas dan kisaran toleransi
Spesies sebagai indikator ekologi
	Mengidentifikasi karakteristik hewan dalam lingkungan hidupnya
Menunjukkan hubungan interakasi antara hewan dengan lingkungan hidupnya
Menafsirkan  arti toleransi antara hewan dan lingkungan.  
	1,4,5 dan 6

	4.
	Zoogeografi
	Zoogeografi sebagai bagian dari biogeografi
Mengenal 6 wilayah penye-baran hewan
Wilayah oriental, ethiopia, australia, pelearti, neotropik, neartik dengan karakteristik hewannya.
Indonesi diantara oriental dan australi
	Menjelaskan zoogeografi sebagai bagian dari Biogeografi
Menjelaskan perbedaan antara zoo
Geografi dengan  phytogeografi
Menguraikan tentang wilayah penyebaran hewan dipermukaan  bumi  
	1,4, dan 5

	5.
	Ekomorfologi
	Ekomorfologi hewan pemanjat
Ekomorfologi hewan peng-gali
Ekomorfologi hewan terbang
	Menguraikan  hubungan antara struktur  tubuh hewan dengan lingkungan
Memahami hubungan antara struktur tubuh dengan lingkungan
	1,4, dan 5

	6.
	Ekofisiologi
	Ekofisiologi perbedaan salinitas air
	Membedakan habitat dari struktur tubuh hewan
	1,4, dan 5

	7.
	Perilaku Hewan
	Pengetian tentang perilaku pada hewan
Bentuk perilaku pada hewan, perilaku naluri atau bawaan dan perilaku terajar 
	Mengenali berbagai perilku hewan 
Menjelaskan  perilaku naluri dan    perilku terajar
	2 dan 5 

	8.
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9.
	Mekanisme Perilaku Hewan
	Mekanisme munculnya suatu perilaku naluri dan terajar
	Mencontohkan perilaku naluri perilaku terajar
Menjelaskan jalannya stimulus penyebab timbulnya perilaku terajar
Membandingkan   antara perilaku naluri dan terajar
	2 dan 5

	10.
	Dinamika Populasi
	Mengenal populasi dan bentuk populasi pada hewan
Pertumbuhan populai dan faktor penyebabnya
	Mengenali populasi pada hewan 
Menjelaskan arti populasi

	1,3,4,5 dan7

	11.
	Dinamika dan Pertumbuhan populasi
	Dinamika dalam populasi hewan
Arti dinamika dalam populasi hewan dan faktor penyebab kedinamisan populasi 

	Mengenal sifat dinamis dalam populasi hewan
Menjelaskan arti pertumbuhan populasi pada hewan
	1,3,4,5 dan7

	12.
	Ekologi hewan tanah
	Mengenal kehidupan hewan tanah teran dan subteran 
Mengenal jenis-jenis hewan tanah

	Mengenal hewan tanan teran dan subteran
Mengenal jenis-jenis hewan tanah

	3,4,5 dan 7

	13.
	Pola Penyebaran Populasi
	Pola penyebaran atau distribusi populasi hewan tanah
Pertumbuhan dan Perkembangan populasi hewan tanah 

	Mengenal bentuk populasi Monospesifik atau Polyspesifik pada hewan tanah
Mengenal distribusi atau penyebaran populasi hewan tanah
Mengenal interaksi dalam ekosistem tanah

	3,4,5 dan 7

	14.
	Metodologi Penelitian Ekologi Hewan I
	Mengenal arti dan fungsi penelitian dalam ekologi hewan
Menentukan variabel dalam penelitian

	Mengenal arti dan fungsi penelitian dalam ekologi hewan
Menentukan variabel dalam penelitian

	1,3,4,5, 6 dan 7

	15.
	Metodologi Penelitian Ekologi Hewan I
	Penyajian data dan perhitu-ngan statistik
	Penyusunan rancangan percobaan dalam penelitian
Penyajian data dan perhitungan statistik
Menjelaskan rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian
	1,3,4,5, 6 dan 7

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER






[bookmark: _Toc488863726]BI3011 Etnobotani
	Kode:
BI3011
	Kredit:
3 (tiga)
	Semester:
Genap 
	Bidang Pengutamaan:
Tumbuhan
	Sifat:
Pilihan

	Sifat kuliah
	Kuliah/Praktikum

	Nama Mata Kuliah
	Etnobotani

	Silabus Ringkas
	Mata kuliah ini menekankan pada penguasaan pengetahuan tentang tumbuhan dengan segala aspeknya, khususnya tumbuhan yang telah digunakan masyarakat secara tradisional. 

	Silabus Lengkap
	Sejarah dan perkembangan etnobotani, dasar-dasar pengetahuan penunjang etnobotani, pengetahuan botani tradisional, metode studi etnobotani, pemanfaatan dan penggunaan tumbuhan pada masyarakat tradisional, interaksi tumbuhan dan manusia, serta aplikasi etnobotani.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa mampu menjelaskan tumbuhan yang bernilai ekonomi, medik, kultural, dan konservasi lingkungan yang telah digunakan oleh masyarakat tradisional.

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa mampu menjelaskan prinsip-prinsip dalam etnobotani, metode penelitian etnobotani, serta mengenal beragam budaya etnis atau suku bangsa yang berhubungan dengan penggunaan tumbuhan dalam kehidupannya.

	Mata Kuliah Terkait
	Taksonomi Tumbuhan
	Fisiologi Tumbuhan

	
	Ekologi
	

	Pustaka
	Cotton, C.M. 1996. Ethnobotany: Principles and Applications. John Wiley & Sons, Chichester, New York, 424p.

	
	Martin, G.J. 1995. Ethnobotany: A Methods Manual. Chapman & Hall, London, New York, 268p.

	
	Cunningham, A.B. 2001. Applied Ethnobotany: People, Wild Plant Use and Conservation. Earthscan, London, 300p.



Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah Etnobotani
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Pendahuluan
	Sejarah dan perkembangan
etnobotani
	Mahasiswa mampu menjelaskan sejarah dan perkembangan etnobotani
	1 dan 2

	2.
	Pendahuluan
	Sejarah dan perkembangan
etnobotani
	Mahasiswa mampu menjelaskan sejarah dan perkembangan etnobotani
	1 dan 2

	3.
	Dasar-dasar pengetahuan penunjang etnobotani
	Struktur dan fungsi tumbuhan serta aplikasinya
	Mahasiswa mampu menjelaskan berbagai struktur dan fungsi tumbuhan serta contoh aplikasinya.
	1

	4.
	Dasar-dasar pengetahuan penunjang etnobotani
	Morfologi dan kandungan kimia serta aplikasinya
	Mahasiswa mampu
menjelaskan berbagai
morfologi dan
kandungan kimia pada
tumbuhan serta contoh
aplikasinya.
	1 dan 2

	5.
	Pengetahuan botani
tradisional
	Berbagai contoh pengetahuan botani tradisional beberapa masyarakat di Indonesia
	Mahasiswa mampu menjelaskan berbagai contoh pengetahuan botani tradisional beberapa masyarakat di Indonesia.
	3

	6.
	Pengetahuan botani
tradisional
	Berbagai contoh pengetahuan botani
tradisional beberapa masyarakat di Indonesia
	Mahasiswa mampu menjelaskan berbagai contoh pengetahuan botani tradisional beberapa masyarakat di Indonesia.
	3

	7.
	Metode studi
etnobotani
	Metode kualitatif dan
kuantitatif
	Mahasiswa mampu menjelaskan berbagai metode
kualitatif dan kuantitatif yang digunakan dalam etnobotani.
	1 dan 2

	8.
	Metode studi
etnobotani
	Metode fitokimia
sederhana dan teknik
modern
	Mahasiswa mampu menjelaskan metode fitokimia sederhana dan teknik modern
yang digunakan dalam etnobotani. 
	1 dan 2

	9.
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	10.
	Pemanfaatan dan
penggunaan
tumbuhan pada
masyarakat
tradisional
	Pengenalan tumbuhan hasil
domestikasi, pertanian tradisional, dan obat
	Mahasiswa mampu memberikan contoh berbagai tumbuhan hasil domestikasi, pertanian tradisional, dan obat yang ada di masyarakat Indonesia.
	1 dan 2

	11.
	Pemanfaatan dan
penggunaan
tumbuhan pada
masyarakat
tradisional
	Pemanfaatan dan penggunaan tumbuhan untuk berbagai keperluan penting seperti bangunan,
konstruksi, dan serat
	Mahasiswa mampu memberikan contoh berbagai tumbuhan yang digunakan untuk bangunan, konstruksi, dan serat di masyarakat tradisional Indonesia.
	1 dan 2

	12.
	Interaksi tumbuhan dan manusia
	Rekonstruksi dari
berbagai bukti, temuan, dan data.
	Mahasiswa mampu
menjelaskan berbagai contoh
interaksi manusia dengan
tumbuhan dari berbagai bukti,
temuan, dan data yang ada.
	1 dan 2

	13.
	Interaksi tumbuhan dan manusia
	Rekonstruksi dari
berbagai bukti,
temuan, dan data
	Mahasiswa mampu
menjelaskan berbagai contoh
interaksi manusia dengan
tumbuhan dari berbagai bukti,
temuan, dan data yang ada.
	1 dan 2

	14.
	Aplikasi etnobotani
	Komersialisasi dan konservasi
	Mahasiswa mampu
menjelaskan berbagai aplikasi
etnobotani dalam aspek
komersialisasi dan konservasi.
	1 dan 2

	15.
	Aplikasi etnobotani
	Komersialisasi dan konservasi
	Mahasiswa mampu
menjelaskan berbagai aplikasi
etnobotani dalam aspek
komersialisasi dan konservasi.
	1 dan 2

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER






[bookmark: _Toc488863727]BI3011 Kultur Jaringan
	Kode:
BI3011
	Kredit:
3 (tiga)
	Semester:
Genap
	Bidang Pengutamaan:
Tumbuhan dan Rekayasa
	Sifat:
Pilihan

	Sifat kuliah
	Kuliah/Praktikum

	Nama Mata Kuliah
	Kultur Jaringan

	Silabus Ringkas
	Mata kuliah ini menjelaskan tentang prinsip-prinsip perbanyakan dan pemuliaan melalui teknik kultur jaringan tanaman.

	Silabus Lengkap
	Ruang lingkup kajian dan perkembangan kultur jaringan tanaman dalam bidang bioteknologi, prinsip dasar kultur jaringan tanaman, organisasi laboratorium kultur jaringan tanaman, teknik sterilisasi dalam kultur jaringan tanaman, media kultur jaringan tanaman, faktor yang berpengaruh dalam kultur jaringan tanaman, pemilihan eksplan dan tipe-tipe kultur, mikropropagasi, sistem regenerasi kultur jaringan tanaman, sifat tanaman hasil kultur, serta aplikasi kultur jaringan tanaman di bidang pemuliaan dan rekayasa genetik tanaman.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat menjelaskan serta melakukan perbanyakan dan pemuliaan tanaman dengan teknik kultur in vitro.

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa mampu menjelaskan perkembangan kultur jaringan tanaman, metode-metode dalam perbanyakan dan pemuliaan tanaman, serta bentuk aplikasi kultur jaringan tanaman. 

	Mata Kuliah Terkait
	Fisiologi Tumbuhan
	Fitohormon

	Pustaka
	Pierik, R.L.M. 1987. In Vitro Culture of Higher Plants. Martinus Nijhoff Publisher, Boston.

	
	Hartmann, H.T., D.E. Kester, F.T. Davies, and R.L. Geneve. 1997. Plant Propagation Principles and Practices. Prentice Hall Inc, New Jersey.

	
	Thorpe, T.A. 1981. Plant Tissue Culture Methods and Applications in Agriculture. Academic Press, New York.



Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah Kultur Jaringan
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Pendahuluan
	Ruang lingkup kajian dan perkembangan kultur jaringan tanaman dalam bidang bioteknologi
	Mahasiswa mampu menjelaskan ruang lingkup kajian dan perkembangan kultur jaringan tanaman dalam bidang bioteknologi.
	1, 2, dan 3

	2.
	Prinsip dasar kultur jaringan tanaman
	Totipotensi sel, proliferasi, diferensiasi, dan dediferensiasi
	Mahasiswa mampu menjelaskan totipotensi sel, proliferasi, diferensiasi, dan dediferensiasi.
	1, 2, dan 3

	3.
	Organisasi laboratorium kultur jaringan tanaman
	Ruang persiapan, ruang transfer/penanaman, dan ruang inkubasi kultur
	Mahasiswa mampu menjelaskan jenis ruangan yang digunakan dalam kultur jaringan tanaman (ruang persiapan, ruang transfer/penanaman, dan ruang inkubasi kultur).
	1, 2, dan 3

	4.
	Teknik sterilisasi dalam kultur jaringan tanaman
	Sterilisasi lingkungan kerja, alat dan media, serta eksplan tanaman
	Mahasiswa mampu menjelaskan teknik sterilisasi yang digunakan dalam kultur jaringan tanaman (sterilisasi lingkungan kerja, alat dan media, serta eksplan tanaman).
	1, 2, dan 3

	5.
	Media kultur jaringan tanaman
	Jenis, komposisi, dan modifikasi media dalam kultur jaringan tanaman
	Mahasiswa mampu menjelaskan jenis, komposisi, dan modifikasi media yang digunakan dalam kultur jaringan tanaman.
	1, 2, dan 3

	6.
	Faktor yang berpengaruh dalam kultur jaringan tanaman
	Pengaruh faktor internal dan eksternal terhadap pertumbuhan dan
perkembangan tanaman secara in vitro
	Mahasiswa mampu menjelaskan pengaruh faktor internal dan eksternal terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman secara in vitro.
	1, 2, dan 3

	7.
	Pemilihan eksplan dan tipe-tipe kultur
	Cara pemilihan eksplan, kultur kalus, kultur polen/anther, kultur suspensi sel, kultur meristem, kultur embrio, dan kultur protoplas
	Mahasiswa mampu menjelaskan cara pemilihan eksplan dan tipe-tipe kultur (kultur kalus, kultur polen/anther, kultur suspensi sel, kultur meristem, kultur embrio, dan kultur protoplas).
	1, 2, dan 3

	8.
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9.
	Mikropropagasi
	Manfaat, tahap, dan faktor yang mempengaruhi keberhasilan mikropropagasi
	Mahasiswa mampu menjelaskan manfaat, tahap, dan faktor yang mempengaruhi keberhasilan mikropropagasi.
	1, 2, dan 3

	10.
	Sistem regenerasi kultur jaringan tanaman
	Organogenesis dan embriogenesis somatik
	Mahasiswa mampu menjelaskan sistem regenerasi kultur jaringan tanaman (organogenesis dan embriogenesis somatik).
	1, 2, dan 3

	11.
	Sifat tanaman hasil kultur
	Variasi somaklonal dan faktor-faktor yang berpengaruh
	Mahasiswa mampu menjelaskan variasi somaklonal dan faktor-faktor yang berpengaruh
	1, 2, dan 3

	12.
	Aplikasi kultur
jaringan tanaman I
	Aplikasi kultur jaringan tanaman di bidang pemuliaan tanaman
	Mahasiswa mampu menjelaskan aplikasi kultur jaringan tanaman di bidang pemuliaan tanaman.
	1, 2, dan 3

	13.
	Aplikasi kultur
jaringan tanaman II
	Aplikasi kultur jaringan tanaman di bidang
rekayasa genetik tanaman
	Mahasiswa mampu menjelaskan aplikasi kultur jaringan tanaman di bidang
rekayasa genetik tanaman.
	1, 2, dan 3

	14.
	Presentasi dan diskusi I
	Presentasi dan diskusi terkait contoh aplikasi kultur jaringan tanaman 
dalam bidang pemuliaan dan rekayasa genetik tanaman
	Mahasiswa mampu menjelaskan contoh aplikasi kultur jaringan tanaman 
dalam bidang pemuliaan dan rekayasa genetik tanaman.
	-

	15.
	Presentasi dan diskusi II
	Presentasi dan diskusi terkait contoh aplikasi kultur jaringan tanaman 
dalam bidang pemuliaan dan rekayasa genetik tanaman
	Mahasiswa mampu menjelaskan contoh aplikasi kultur jaringan tanaman 
dalam bidang pemuliaan dan rekayasa genetik tanaman.
	-

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER


[bookmark: _Toc488863728]BI4012 Fitohormon
	Kode:
BI4012
	Kredit:
2 (dua)
	Semester:
Genap
	Bidang Pengutamaan:
Tumbuhan
	Sifat:
Pilihan

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Fitohormon

	Silabus Ringkas
	Mata kuliah ini menjelaskan tentang jenis, karakter, metabolisme, dan peran hormon tumbuhan serta aplikasinya dalam bidang biologi dan pertanian.

	Silabus Lengkap
	Konsep dasar  hormon dan aktivitas biologisnya, biosintesis dan metabolisme, transpor, efek fisiologi, serta jalur transduksi sinyal berbagai jenis hormon (auksin, giberelin, sitokinin, etilen, asam absisat, poliamin, asam jasmonat, asam salisilat, dan brasinosteroid), serta aplikasi hormon tersebut dalam budidaya tanaman perkebunan dan pertanian.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa mampu menjelaskan tentang jenis, karakter, metabolisme, dan peran hormon tumbuhan serta mampu memaparkan aplikasi hormon tersebut dalam bidang biologi dan pertanian.

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa mampu menjelaskan konsep dasar setiap hormon (auksin, giberelin, sitokinin, etilen, asam absisat, poliamin, asam jasmonat, asam salisilat, dan brasinosteroid) dan aplikasi masing-masing hormon dalam budidaya tanaman perkebunan dan pertanian.

	Mata Kuliah Terkait
	Fisiologi Tumbuhan
	

	Pustaka
	Davis, P.J. 1988. Plant  Hormones: Physiology, Biochemistry, and Molecular Biology. Kluwer Academic  Publisher, London.

	
	Taiz, L. and E. Zeiger. 2002. Plant Physiology Third Edition. Sinauer Associates, Inc. Publisher, Sunderland Massachusetts.

	
	Wilkins, M.B. 1984. Advanced Plant Physiology. English Language Book, Longman.



Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah Fitohormon
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Pendahuluan
	Konsep dasar  hormon dan aktivitas biologisnya
	Mahasiswa mampu menjelaskan konsep dasar hormon dan aktivitas biologisnya
	1, 2, dan 3

	2.
	Auksin
	Biosintesis dan metabolisme, transpor, serta efek fisiologi auksin
	Mahasiswa mampu menjelaskan biosintesis dan metabolisme, transpor, serta efek fisiologi auksin.
	1, 2, dan 3

	3.
	Auksin
	Peran auksin dalam pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan serta jalur transduksi sinyalnya
	Mahasiswa mampu menjelaskan peran auksin dalam pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan serta jalur transduksi sinyalnya.
	1, 2, dan 3

	4.
	Giberelin
	Biosintesis dan metabolisme, transpor, efek fisiologi, serta jalur transduksi sinyal giberelin
	Mahasiswa mampu menjelaskan biosintesis dan metabolisme, transpor, efek fisiologi, serta jalur transduksi sinyal giberelin.
	1, 2, dan 3

	5.
	Sitokinin
	Biosintesis dan metabolisme, transpor, serta efek fisiologi sitokinin
	Mahasiswa mampu menjelaskan biosintesis dan metabolisme, transpor, serta efek fisiologi sitokinin.
	1, 2, dan 3

	6.
	Sitokinin
	Peran sitokinin dalam pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan serta jalur tranduksi sinyalnya
	Mahasiswa mampu menjelaskan peran sitokinin dalam pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan serta jalur transduksi sinyalnya.
	1, 2, dan 3

	7.
	Etilen
	Biosintesis dan metabolisme, transpor, efek fisiologi, serta jalur transduksi sinyal etilen
	Mahasiswa mampu menjelaskan biosintesis dan metabolisme, transpor, efek fisiologi, serta jalur transduksi sinyal etilen.
	1, 2, dan 3

	8.
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9.
	Asam absisat
	Biosintesis dan metabolisme, transpor, serta efek fisiologi asam absisat
	Mahasiswa mampu menjelaskan biosintesis dan metabolisme, transpor, serta efek fisiologi asam absisat.
	1, 2, dan 3

	10.
	Asam absisat
	Peran asam absisat dalam pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan serta jalur transduksi sinyalnya
	Mahasiswa mampu menjelaskan peran asam absisat dalam pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan serta jalur transduksi sinyalnya.
	1, 2, dan 3

	11.
	Poliamin 
	Biosintesis dan metabolisme, transpor, efek fisiologi, serta jalur transduksi sinyal poliamin
	Mahasiswa mampu menjelaskan biosintesis dan metabolisme, transpor, efek fisiologi, serta jalur transduksi sinyal poliamin.
	1, 2, dan 3

	12.
	Asam jasmonat
	Biosintesis dan metabolisme, transpor, efek fisiologi, serta jalur transduksi sinyal asam jasmonat
	Mahasiswa mampu menjelaskan biosintesis dan metabolisme, transpor, efek fisiologi, serta jalur transduksi sinyal asam jasmonat.
	1, 2, dan 3

	13.
	Asam salisilat
	Biosintesis dan metabolisme, transpor, efek fisiologi, serta jalur sinyal transduksi asam salisilat
	Mahasiswa mampu menjelaskan biosintesis dan metabolisme, transpor, efek fisiologi, serta jalur sinyal transduksi asam salisilat.
	1, 2, dan 3

	14.
	Brasinosteroid
	Biosintesis dan metabolisme, transpor, efek fisiologi, serta jalur transduksi sinyal brasinosteroid
	Mahasiswa mampu menjelaskan biosintesis dan metabolisme, transpor, efek fisiologi, serta jalur transduksi sinyal brasinosteroid.
	1, 2, dan 3

	15.
	Aplikasi hormon 
	Peran hormon tunggal dan kombinasi dalam budidaya tanaman perkebunan dan pertanian
	Mahasiswa mampu menjelaskan peran hormon tunggal dan kombinasi dalam budidaya tanaman perkebunan dan pertanian.
	1, 2, dan 3

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER









[bookmark: _Toc488863729]BI2101 Anatomi & Morfologi Tumbuhan
	Kode:
BI2101
	Kredit:
3 (tiga)
	Semester:
Ganjil
	Bidang Pengutamaan:
Tumbuhan
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah/Praktikum

	Nama Mata Kuliah
	Anatomi dan Morfogi Tumbuhan

	Silabus Ringkas
	Mata kuliah ini menjelaskan morfologi, anatomi, perkembangan, dan fungsi sel, jaringan, serta organ (akar, batang, daun, bunga, buah, dan biji) pada tumbuhan, organogenesis, pola arsitek tumbuhan, sistem reproduksi, dan perkecambahan.

	Silabus Lengkap
	Organisasi tubuh tumbuhan, siklus hidup tumbuhan, dan pergiliran generasi, struktur dan fungsi sel tumbuhan, jaringan sederhana, jaringan kompleks, morfologi, anatomi, dan perkembangan organ tumbuhan (akar, batang, dan daun), biologi bunga, proses reproduksi, morfologi dan perkembangan buah, serta struktur dan perkembangan biji.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa mampu menjelaskan struktur anatomi dan morfologi serta perkembangan pada bagian tubuh tumbuhan (akar, batang, daun, bunga, buah, dan biji).

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa mampu menjelaskan pola arsitek tumbuhan, struktur anatomi sel, jaringan, dan organ serta, morfologi dan perkembangan organ tumbuhan (akar, batang, daun, bunga, buah, dan biji).

	Mata Kuliah Terkait
	Fisiologi Tumbuhan
	

	Pustaka
	Beck, C.B. 2006. An Introduction to Plant Structure and Development. Cambridge Univ. Press, Cambridge.

	
	Cutler, D., T. Botha, and D. Stevenson. 2007. Plant Anatomy. Blackwell Publisher.

	
	Dickinson, W.C. 2000. Integrative Plant Anatomy. Harcourt Academic Press, New York.

	
	Evert, R.F. 2006. Esau’s Plant Anatomy. Wiley Interscience.

	
	Fahn, A. 1990. Plant Anatomy. Pergamon Press, New York.

	
	Tjitrosoepomo, G. 2009. Morfologi Tumbuhan. Gadjah Mada University Press, Yogyakarta.



Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah Anatomi & Morfologi Tumbuhan
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Pendahuluan
	Organisasi tubuh tumbuhan
Siklus hidup tumbuhan
Pergiliran generasi
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
Menjelaskan struktur dan perkembangan tumbuhan secara singkat (dari embrio sampai tumbuhan dewasa).
Menjelaskan siklus hidup tumbuhan.
Menjelaskan pergiliran generasi pada tumbuhan.
	1, 2, 3, dan 4

	2.
	Struktur dan fungsi
sel tumbuhan
	Bentuk, ukuran, dan susunan sel tumbuhan
Protoplas (sitoplasma, organel-organel, dan zat ergastik)
Dinding sel (komponen makro molekul, susunan, noktah, plasmodesmata, dan pembentukan dinding)
Pertumbuhan dan diferensiasi sel
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
Menjelaskan dan menggambarkan bentuk, ukuran, dan susunan sel tumbuhan.
Menjelaskan perbedaan komponen protoplasma dan non-protoplasma, protoplas, sitoplasma, organel-organel, dan zat ergastik.
Menjelaskan komponen dan bagian serta proses pembentukan dinding sel.
Menjelaskan pertumbuhan dan diferensiasi sel
	1, 2, 4, dan 5

	3.
	Jaringan sederhana
	Meristem (apeks dan lateral)

	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
Menjelaskan sifat jaringan meristem.
Menjelaskan pertumbuhan primer dan sekunder.
Menjelaskan struktur dan fungsi kambium pembuluh.
Menjelaskan pembelahan dan pertumbuhan pemula fusiform.
	1, 2, 3, 4, dan 5

	4.
	Jaringan sederhana
	Jaringan dasar (parekim, kolenkim, dan sklerenkim)
Struktur sekresi
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
Menjelaskan fungsi jaringan parenkim, kolenkim, dan sklerenkim.
Menjelaskan pembentukan dan perkembangan suatu struktur sekresi.
	1, 2, 3, 4, dan 5

	5.
	Jaringan kompleks
	Jaringan dermal (epidermis dan turunannya serta periderm)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
Menjelaskan fungsi jaringan dermal (epidermis dan turunannya seperti stomata dan trikoma).
Menjelaskan fungsi jaringan dermal periderm.
	1, 4, dan 5

	6.
	Jaringan kompleks
	Jaringan pembuluh xilem
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
Menjelaskan struktur dan tipe-tipe sel yang membentuk xilem.
Menjelaskan perkembangan xilem primer beserta tipe penebalan dinding trakeidnya.
Menjelaskan variasi xilem (xilem primer, sekunder, angiospermae (dikotil dan monokotil), dan gimnospermae).
Menjelaskan filogeni komponen trakea.
Menjelaskan ciri-ciri struktur xilem untuk identifikasi kayu.
	1, 2, 3, dan 4

	7.
	Jaringan kompleks
	Jaringan pembuluh floem
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
Menjelaskan struktur dan tipe-tipe sel yang membentuk floem.
Menjelaskan jeni floem berdasarkan perkembangannya (floem primer dan sekunder).
Membedakan sel tapis dan komponen (sel) pembuluh tapis.
Menjelaskan diferensiasi komponen pembuluh tapis.
	1, 2, 3, dan 4

	8.
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9.
	Morfologi, anatomi, dan perkembangan akar
	Morfologi akar
Anatomi akar
Struktur primer dan sekunder serta modifikasi akar
	Setelah mengikuti kuliah ini,
mahasiswa dapat:
Menjelaskan jenis akar berdasarkan ontogeni dan struktur morfologinya.
Menjelaskan bagian anatomi akar.
Menjelaskan pembentukan, perkembangan, dan modifikasi pada akar (primer dan sekunder).
	1, 2, 3, 4, dan 6

	10.
	Morfologi, anatomi, dan perkembangan batang
	Morfologi batang
Anatomi batang
Struktur primer dan sekunder serta modifikasi batang
	Setelah mengikuti kuliah ini,
mahasiswa dapat:
Menjelaskan morfologi dan pembentukan batang.
Menjelaskan bagian anatomi batang.
Menjelaskan perkembangan dan modifikasi pada batang (primer dan sekunder).
	1, 2, 3, 4, dan 6

	11.
	Morfologi, anatomi, dan perkembangan daun
	Morfologi daun
Anatomi daun
Struktur dan perkembangan daun
	Setelah mengikuti kuliah ini,
mahasiswa dapat:
Menjelaskan morfologi daun (variasi struktur daun dan filotaksis).
Menjelaskan anatomi daun.
Menjelaskan struktur dan perkembangan daun. 
	1, 2, 3, 4, dan 6

	12.
	Biologi bunga
	Morfologi, fungsi
dan perkembangan
bunga serta polinasi
	Setelah mengikuti kuliah ini,
mahasiswa dapat:
Menjelaskan morfologi dan fungsi bunga.
Menjelaskan perkembangan bunga.
Menjelaskan mekanisme reproduksi pada tumbuhan.
Menjelaskan proses polinasi.
Menjelaskan modifikasi
bunga berdasarkan vektor polinasinya.
	1, 2, 3, 4, dan 6

	13.
	Proses reproduksi
	Sporogenesis dan gametogenesis
Fertilisasi
Embriogenesis
	Setelah mengikuti kuliah ini,
mahasiswa dapat:
Menjelaskan proses reproduksi pada tumbuhan.
Menjelaskan proses fertilisasi dan pembentukan embrio.
Membandingkan struktur dan perkembangan embrio pada tumbuhan monokotil dan dikotil.
	1, 2, 3, dan 4

	14.
	Morfologi dan perkembangan buah
	Morfologi, struktur,  dan perkembangan buah
Keragaman jenis buah
	Setelah mengikuti kuliah ini,
mahasiswa dapat:
Menjelaskan morfologi, struktur, dan perkembangan buah.
Membandingkan berbagai keragaman struktur dan jenis buah.
	1, 2, 3, 4, dan 6

	15.
	Struktur dan perkembangan biji 
	Struktur, fungsi, dan perkembangan biji
Keragaman dan penyebaran biji
Perkecambahan
Dormansi
	Setelah mengikuti kuliah ini,
mahasiswa dapat :
Menjelaskan proses pembentukan dan pematangan biji.
Membandingkan keragaman dan struktur biji pada tumbuhan.
Menjelaskan proses perkecambahan.
Menjelaskan proses dormansi biji dan faktor yang mempengaruhinya.
	1, 2, 3, 4, dan 6

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER



[bookmark: _Toc488863730]KIXXX Kimia Organik
	Kode:
KIXXXX
	Kredit:
3 (tiga)
	Semester:
Ganjil
	Bidang Pengutamaan:

	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah/Praktikum

	Nama Mata Kuliah
	Kimia Organik

	Silabus Ringkas
	Mata kuliah ini menjelaskan tentang berbagai jenis golongan senyawa organik (hidrokarbon, alkohol, eter, aldehid, keton, asam karboksilat, dan ester) serta memaparkan struktur dan sifat-sifat senyawa organik polifungsional (karbohidrat, lemak, protein, dan asam amino) sebagai dasar mempelajari biokimia.

	Silabus Lengkap
	Sejarah kimia organik dan senyawa organik dalam kehidupan, senyawa golongan hidrokarbon, alkohol, eter, aldehid, keton, asam karboksilat, ester, dasar-dasar stereokimia, proyeksi Fishcer, Hawarth, dan konfigurasi absolut R dan S, senyawa karbohidrat, lemak, protein, dan asam amino.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa mampu menjelaskan berbagai jenis golongan senyawa dalam kajian kimia organik.

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa mampu menjelaskan karakteristik senyawa organik dari masing-masing golongan senyawa hidrokarbon, alkohol, eter, aldehid, keton, asam karboksilat, ester, karbohidrat, lemak, protein, dan asam amino.

	Mata Kuliah Terkait
	Kimia Dasar
	Biokimia

	Pustaka
	Fessenden, R..J. and J.S. Fessenden. 1983. Kimia Organik 2nd, Terjemahan Hadyana Pujaatmaka, Erlangga, Jakarta.

	
	Hart, H. 2003. Kimia Organik, Terjemahan Suminar Setiati Achmadi. Erlangga, Jakarta.

	
	Morrison, R.T. and R.N. Boyd. 1992. Organic Chemistry 6th Ed. Prentice Hall International, Inc., New Jersey.

	
	Sheitweizer, A. and C.H. Heathcoch. 1976. Introduction to Organic Chemistry, Macmillan Publishing Co. Inc., New York.

	
	Solomons, T.W.G and C.B. Fryhle. 2011. Organic Chemistry. John Wiley & Sons, Inc., USA.



Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah Kimia Organik
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Pendahuluan
	Sejarah kimia organik dan senyawa organik dalam kehidupan
	Mahasiswa mampu menjelaskan sejarah kimia organik dan senyawa organik dalam kehidupan.
	1, 2, 3, 4, dan 5

	2.
	Senyawa golongan hidrokarbon
	Tata nama alkana, alkena, dan alkuna
	Mahasiswa mampu menjelaskan tata nama alkana, alkena, dan alkuna.
	1, 2, 3, 4, dan 5

	3.
	Senyawa golongan hidrokarbon
	Sifat fisik serta reaksi alkana, alkena, dan alkuna
	Mahasiswa mampu menjelaskan sifat fisik serta reaksi alkana, alkena, dan alkuna.
	1, 2, 3, 4, dan 5

	4.
	Senyawa alkohol dan eter
	Tata nama, reaksi, serta sifat fisik senyawa alkohol dan eter
	Mahasiswa mampu menjelaskan tata nama, reaksi, serta sifat fisik senyawa alkohol dan eter.
	1, 2, 3, 4, dan 5

	5.
	Senyawa aldehid dan keton
	Tata nama, reaksi, serta sifat fisik senyawa aldehid dan keton
	Mahasiswa mampu menjelaskan tata nama, reaksi, serta sifat fisik senyawa aldehid dan keton.
	1, 2, 3, 4, dan 5

	6.
	Senyawa asam karboksilat dan ester
	Tata nama, reaksi, serta sifat fisik senyawa asam karboksilat dan ester
	Mahasiswa mampu menjelaskan tata nama, reaksi, serta sifat fisik senyawa asam karboksilat dan ester.
	1, 2, 3, 4, dan 5

	7.
	Dasar-dasar stereokimia, proyeksi Fishcer, Hawarth, dan konfigurasi absolut R dan S
	Dasar-dasar stereokimia dan struktur Fischer 
	Mahasiswa mampu menjelaskan dasar-dasar stereokimia dan struktur Fischer.
	1, 2, 3, 4, dan 5

	8.
	Dasar-dasar stereokimia, proyeksi Fishcer, Hawarth, dan konfigurasi absolut R dan S
	Struktur Hawarth serta konfigurasi absolut R dan S
	Mahasiswa mampu menjelaskan struktur Hawarth serta konfigurasi absolut R dan S.
	1, 2, 3, 4, dan 5

	9.
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	10.
	Senyawa karbohidrat
	Penggolongan karbohidrat
	Mahasiswa mampu menjelaskan penggolongan karbohidrat.
	1, 2, 3, 4, dan 5

	11
	Senyawa karbohidrat
	Struktur, sifat, dan reaksi identifikasi karbohidrat
	Mahasiswa mampu menjelaskan struktur, sifat, dan reaksi identifikasi karbohidrat.
	1, 2, 3, 4, dan 5

	12.
	Senyawa lemak
	Pengertian lemak dan minyak serta penggolongan lemak
	Mahasiswa mampu menjelaskan pengertian lemak dan minyak serta penggolongan lemak.
	1, 2, 3, 4, dan 5

	13.
	Senyawa lemak
	Struktur, sifat lemak, dan penggunaan minyak
	Mahasiswa mampu menjelaskan struktur, sifat lemak, dan penggunaan minyak.
	1, 2, 3, 4, dan 5

	14.
	Senyawa protein dan asam amino
	Penggolongan protein dan asam amino
	Mahasiswa mampu menjelaskan penggolongan protein dan asam amino.
	1, 2, 3, 4, dan 5

	15.
	Senyawa protein dan asam amino
	Struktur serta sifat protein dan asam amino
	Mahasiswa mampu menjelaskan struktur serta sifat protein dan asam amino.
	1, 2, 3, 4, dan 5

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER






[bookmark: _Toc488863731]BI3204 Bioinformatika 
	Kode:
BI3204
	Kredit :
3 sks

	Semester : 
VI
	Bidang Pengutamaan:
Genetika, Bioteknologi
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah dan Praktikum

	Nama Mata Kuliah
	Bioinformatika

	Silabus Ringkas
	Bioinformatika meliputi pendahuluan dan database biologi pada genbank, penjajaran sekuen DNA dan protein, prediksi gen dan promoter, filogenetik molekkuler, protein struktural serta genomik & proteomic

	Silabus Lengkap
	Bioinformatika meliputi pendahuluan dan database biologi; penjajaran alignment yang terdiri dari dari penjajaran urutan berpasangan, pencarian kesamaan, penjajaran urutan multiple, model hidden Markovs, prediksi domain dan motif protein; prediksi gen dan promoter mencakup prediksi gen, prediksi promoter & elemen regulator; Filogenetik molekular mencakup dasar filogenetika, program dan metode kontruksi pohon filogenetika; protein struktural mencakup dasar struktur protein, klasifikasi, perbandingan dan visualisasi struktur protein; genomic dan proteomik mencakup pemetaan genome, genomik functional dan proteomik.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat memiliki kemampuan untuk memahami data dan menganalisis data-data dengan bantuan tools/program-program bioinformatika

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa memahami data dan menganalisis data-data DNA, RNA dan protein dengan bantuan tools/program-program bioinformatika

	Mata Kuliah Terkait
	Genetika
	

	
	Biologi Sel dan Molekuler
	

	
	Ekologi
	

	Pustaka
	Xiong J. 2006. Essential Bionformatics. Cambridge University Press. [Pustaka Utama
Barnes M.R. 2007. Bioinformatics for Geneticist : a bioinformatics primer for analysis of genetic data. Second edition. John Wiley &Sons, Ltd. [Pustaka Alternatif] 



Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1
	Pendahuluan dan database biologi 
	1. Pendahuluan 
2. Pendahuluan database 
	
	Pendahuluan dan database biologi 

	2-3
	Penjajaran Urutan DNA/protein 
	1. Penjajaran urutan berpasangan, 
2. Pencarian kesamaan, 
3. Penjajaran urutan multiple, 
4. Model hidden Markovs, 
5. Prediksi domain dan motif protein 
	Mahasiswa mampu melakukan penjajaran urutan DNA/protein 
	1 

	4-5
	Prediksi gen dan promoter 
	1. Prediksi gen, 
2. Prediksi promoter & elemen regulator 
	Mahasiswa mampu memprediksi gen dan promoter 
	1,2 

	6
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	7-8
	Pembuatan Primer dan analisis hasil transformasi
	Pembuatan primer untuk isolasi gen, promoter
Konfirmasi hasil transformasi dengan beberapa software
	Mahasiswa mampu menganalisis urutan sekuens untuk pembuatan primer, serta mengkonfirmasi hasil transformasi yang dilakukan
	1

	11-13
	Filogenetik molekular 
	1. Dasar filogenetika, 
2. Program dan metode kontruksi pohon filogenetika 
	Mahasiswa mampu menjelaskan dan mengkonstruksi filogenetik molekuler 
	1 

	14-15
	Protein struktural 
	1. Protein structure basics 
2. Protein structure visualization and classification 
	Mahasiswa mampu menjelaskan dan mengklasifikasi struktur protein 
	1,2 

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER




[bookmark: _Toc488863732]BI3041 Biologi Sintetik 
	Kode:
BI3041
	Kredit :
2 sks

	Semester : 
V/VI
	Bidang Pengutamaan:
Bioteknologi
	Sifat:
Pilihan

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Biologi Sintetik

	Silabus Ringkas
	Kuliah memberikan dasar-dasar konsep, teknologi, serta dampak biologi sintetik pada masyarakat.

	Silabus Lengkap
	Pendahuluan mengenai biologi sintetik yang dilanjutkan dengan konsep dasar rekayasa dan pengetahuan mengenai kehidupan sintetik. Pengetahuan modul-modul yang saat ini tersedia untuk bisa digunakan dalam biologi sintetik. Pemodelan dan aplikasi biologi sintetik. Pengetahuan mengenai perkembangan masa kini di bidang biologi sintetik. Pengetahuan mengenai bioetika dan dampak sosial dari biologi sitetik.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat memiliki pemahaman mengenai konsep dasar, aplikasi, dan perkembangan dari biologi sintetik

	Luaran
(Outcomes)
	- Mahasiswa dapat menjelaskan konsep-konsep biologi sintetik 
- Mahasiswa dapat merancang jalur metabolisme yang sederhana 
- Mahasiswa dapat menjelaskan dampak sosial dari teknologi biologi sintetik 

	Mata Kuliah Terkait
	Biologi Sel dan Molekuler
	Pre-requisite

	
	Mikrobiologi
	Pre-requisite

	
	Pengantar Bioteknologi
	Pre-requisite

	
	Genetika
	Pre-requisite

	Pustaka
	Paul S. Freemont, Richard I. Kitney, “Synthetic Biology - A Primer”, World Scientific Publishing; 1 edition (July 23, 2012)
George M. Church, Ed Regis, “Regenesis: How Synthetic Biology Will Reinvent Nature and Ourselves”, Basic Books; 1 edition (October 2, 2012)
Fu, P., Panke, S., „Systems Biology and Synthetic Biology”, John Wiley & Sons, 2009



Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1
	Apa yang dimaksud dengan biologi sintetik. 
	Sejarah biologi sintetik 
Apa yang dimaksud dengan biologi sintetik 
	Mahasiswa mengenal sejarah biologi sintetik dan dapat menjelaskan apa yang dimaksud dengan biologi sintetik. 
	3, 2 

	2
	Biologi sintetik di masa depan. 
	- 
	Mahasiswa dapat menjelaskan potensi dari aplikasi biologi sintetik di masa depan 
	2 

	
3-4
	Konsep rekayasa 
	Konsep rekayasa dalam biologi sintetik 
	Mahasiswa mampu menjelaskan konsep-konsep rekayasa yang diperlukan dalam biologi sintetik. 
	1 

	5
	Foundational technology 
	Sintesis gen baru secara de novo 
Menyederhanakan kompleksitas dengan abstraksi 
Penggunaan suku cadang yang sudah terstandarisasi 
	Mahasiswa mampu menjelaskan Foundational technology dari biologi sintetik: cara mensintesis gen baru, melakukan abstraksi dan menggunakan suku cadang yang sudah terstandarisasi 
	1 

	6
	Sel minimum dan 
kehidupan dengan genom sintetik. 
	Sel minimum 
Sel dengan genom sintetik 

	Mahasiswa mampu 
menjelaskan apa yang dimaksud dengan sel minimum dan kehidupan sintetik. 

	1


	7
	Parts, device dan sistem. 
	Apa yang dimaksud dengan parts 
Bagaimana menyusun devais dan system dari parts 
	Mahasiswa mampu menjelaskan bagaiman suku cadang berupa gen dan elemen genetik dapat di desain menjadi devais dan sistem biologi. 
	1 

	8
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9
	Pemodelan sistem biologi sintetik. 
	- 
	Mahasiswa dapat membuat pemodelan suatu sistem biologi sintetik 
	1 

	10
	Aplikasi system biologi yang telah dirancang. 
	- 
	Mahasiswa mengenal beberapa aplikasi dari biologi sintetik. 
	1

	11
	Internationally Genetically Engineered Machine (iGEM). 
	- 
	Mahasiwa mengetahui tentang iGEM, pertandingan internasional biologi sintetik. 
	1

	12
	Dampak sosial dari biologi sintetik. 
	Bioetika 
Dampak sosial 
	Mahasiswa dapat menjelaskan masalah etika yang terkait dengan biologi sintetik 
Mahasiswa dapat menjelaskan dampak social dari biologi sintetik 
	1

	13-15
	Presentasi Topik pilihan Sintetik Biologi 
	- 
	Mahasiswa dapat mempresentasikan berbagai topik terkini tentang biologi sintetik 
	Jurnal / internet 

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER




[bookmark: _Toc488863733]BI3042 Genomik dan Proteomik 
	Kode:
BI3042
	Kredit :
2 sks

	Semester : 
V/VI
	Bidang Pengutamaan:
Bioteknologi
	Sifat:
Pilihan

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Genomik dan proteomik

	Silabus Ringkas
	Kuliah memberikan dasar-dasar genomik, transkriptomik, proteomik serta aplikasi dan konsekuensinya dalam sains dan bioteknologi. 


	Silabus Lengkap
	Kuliah memberikan konsep dasar, analisis, dan aplikasi genomik, transkriptomik dan proteomik. Struktur dan organisasi genom, teknik pemetaan genom serta teknik pembacaan sekuen genom, membandingkan beberapa data genom dari beberapa macam organisme, mutagenesis, analisis ekspresi gen dan protein, aplikasi genomik. 

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat memiliki pemahaman mengenai konsep dasar, analisis, aplikasi, serta perkembangan genomik, transkriptomik dan proteomik.

	Luaran
(Outcomes)
	- Mahasiswa dapat menjelaskan konsep dasar terkait dengan genomik, transkriptomik dan proteomik. 
- Mahasiswa dapat menjelaskan teknik analisis dan aplikasi dari genomik, transkriptomik, dan proteomik. 
- Mahasiswa dapat menjelaskan konsekuensi pengetahuan omics terutama genomik dan proteomik. 

	Mata Kuliah Terkait
	Biologi Sel dan Molekuler
	Pre-requisite

	
	Mikrobiologi
	Pre-requisite

	
	Pengantar Bioteknologi
	Pre-requisite

	
	Genetika
	Pre-requisite

	Pustaka
	1. Primrose, S.B., dan R.M.Twyman. “Principles of Gene Manipulation and Genomics”. Blackwell Publishing; 7th edition (2006).
2. Campbell, A. M. and Heyer, L. J. (2006) Discovering Genomics, Proteomics, and Bioinformatics. 2nd ed. Benjamin Cummings.



Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1
	Pendahuluan
	Genomik, Transkriptomik dan Proteomik 
	Mahasiswa mengerti apa yang dimaksud dengan omics terutama genomic, transkriptomik dan proteomik 
	1, 2, dan jurnal mengenai omics 

	2
	Struktur dan organisasi genom
	Struktur dan organisasi genom 
	Mahasiswa mamapu menjelaskan struktur dan organisasi genom 
	1, 2, dan jurnal mengenai omics 

	3
	Pemetaan genom
	Pemetaan gen 
	Mahasiswa mampu menjelaskan konsep pemetaan gen 
	1, 2, dan jurnal mengenai omics 

	4
	Next generation sequencing
	Sekuensing 
	Mahasiswa mampu menjelaskan prinsip sekuensing 
	1, 2, dan jurnal mengenai omics 

	5
	Genomik komparatif
	Genomik komparatif 
	Mahasiswa mampu menjelaskan prinspi dan aplikasi genomik komparatif 
	1, 2, dan jurnal mengenai omics 

	6
	Mutagenesis
	Mutagenesis 
	Mahasiswa mampu menjelaskan prinsip mutagenesis dan konsekuensinya 
	1, 2, dan jurnal mengenai omics 

	7
	Analisis transkriptomik
	Transkriptomik 
	Mahasiswa mampu menjelaskan konsep analisis transkriptomik 
	1, 2, dan jurnal mengenai omics 

	8
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9
	Analisis ekspresi dan karakterisasi protein 
	Analisis ekspresi protein 
karakterisasi protein 
	Mahasiswa mampu menjelaskan Analisis ekspresi protein dan karakterisasi protein 
	1, 2, dan jurnal mengenai omics 

	10
	Analisis struktur protein 
	Analisis struktur protein 
	Mahasiswa mampu menjelaskan analisis struktur protein 
	1, 2, dan jurnal mengenai omics 

	11
	Interaksi protein 
	Interaksi protein 
	Mahasiswa mampu menjelaskan interaksi protein dan metoda untuk mempelajari interaksi protein 
	1, 2, dan jurnal mengenai omics 

	12
	Aplikasi genomik dan protemik 
	Aplikasi genomik dan proteomik di berbagai bidang 
	Mahasiswa mampu menjelaskan aplikasi genomik dan proteomik di berbagai bidang 
	1, 2, dan jurnal mengenai omics 

	13
	Aplikasi genomik dan proteomik 
	Aplikasi genomik dan proteomik di berbagai bidang 
	Mahasiswa mampu menjelaskan aplikasi genomik dan proteomik di berbagai bidang 
	1, 2, dan jurnal mengenai omics 

	14
	Presentasi Topik pilihan Omics I 
	Presentasi mahasiswa 
	Mahasiswa dapat mempresentasikan topik sesuai dengan minatnya di bidang omics 
	1, 2, dan jurnal mengenai omics 

	15
	Presentasi Topik pilihan Omics II 
	Presentasi mahasiswa 
	Mahasiswa dapat mempresentasikan topik sesuai dengan minatnya di bidang omics 
	1, 2, dan jurnal mengenai omics 

	16
	UJIAN AKHIR SEMESTER





[bookmark: _Toc488863734]BI3043 Rekayasa Hewan dan Tumbuhan
	Kode:
BI3043
	Kredit :
2 sks

	Semester : 
V/VI
	Bidang Pengutamaan:
Bioteknologi
	Sifat:
Pilihan

	Sifat kuliah
	Kuliah 

	Nama Mata Kuliah
	Rekayasa Hewan dan Tumbuhan

	Silabus Ringkas
	Kuliah ini mengajarkan prinsip-prinsip modern rekayasa sel dan jaringan hewan serta tumbuhan. Materi kuliah yang diberikan mencakup pendahuluan; prinsip-prinsip dalam biologi sel dan jaringan hewan dan tumbuhan: konsep dasar sel dan jaringan hewan dan tumbuhan. Kultur sel dan jaringan : prinsip-prinsip pada kultur sel dan jaringan; 

	Silabus Lengkap
	Pada awal kuliah, mahasiswa akan diberi gambaran secara umum tentang prinsip-prinsip modern rekayasa sel dan jaringan hewan. Selanjutnya diberikan konsep dasar biologi sel dan histology yang berkaitan dengan sel, jaringan, stem cell, matriks ekstrasel. Sebagai dasar untuk memahami rekayasa sel dan jaringan, mahasiswa akan diajarkan mengenai prinsip-prinsip untuk metode kultur sel dan jaringan. Mahasiswa juga akan mempelajari mengenai prinsip-prinsip dan metode pembuatan hibridoma. Selanjutnya mahasiswa akan diperkenalkan pada tipe-tipe dan karakteristik komponen-komponen Biomaterial yang sering digunakan dalam rekayasa jaringan, termasuk biomaterial sintetik, biomaterial ”biodegradable” & permanen, biopolimer alami, yang perlu diperhatikan dalam kaitannya dengan respon imun dari tubuh yang akan menerima jaringan sintetik tersebut. Pada akhir perkuliahan mahasiswa akan diperkenalkan pada sistem penyampaian obat dan faktor tumbuh. 

Pada pertengahan semester mata kuliah ini menjelaskan teknik kultur jaringan tanaman yang meliputi kultur sel, kultur kalus, kultur organ dan kultur embrio; manipulasi tumbuh dan diferensiasi untuk regenerasi tanaman , mikropropagasi and produksi metabolit tanaman; teknik perbaikan sifat tanaman melalui variasi somaklonal, kultur meristem pucuk dan hibridisasi protoplas; manipulasi genetik untuk mendapatkan tanaman transgenik melalui metode transformasi tanaman mengunakan Agrobacteruium tumefaciens dan Agrobactrium rhizogenes; modifikasi aktivitas seluler dan modifikasi genetik untuk peningkatan kadar metabolit tanaman tertentu. 



	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat memiliki pemahaman dan keterampilan mengenai prinsip dasar, teknik, aplikasi, dan perkembangan rekayasa sel dan jaringan hewan serta tumbuhan

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa dapat menjelaskan tentang prinsip dasar rekayasa sel dan jaringan hewan dan tumbuhan.
Mahasiswa dapat menjelaskan metode untuk rekayasa sel dan jaringan hewan dan tumbuhan.
Mahasiswa dapat menjelaskan biomaterial yang digunakan untuk rekayasa jaringan hewan, dan penggunaan jaringan tanaman sebagai sarana untuk memodifikasi karakteristik sel dan jaringan melalui manipulasi aktivitas seluler (keseimbangan hormonal) dan manipulasi genetik.
Mahasiswa dapat menganalisis respon tubuh yang mungkin ditimbulkan akibat rekayasa sel dan jaringan . 

	Mata Kuliah Terkait
	Biologi Sel dan Molekuler, 
	Pre-requisite

	
	Fisiologi Hewan
	Pre-requisite

	
	Fisiologi Tumbuhan
	Pre-requisite

	
	Pengantar Bioteknologi
	Pre-requisite

	
	Genetika
	Pre-requisite

	Pustaka
	Culture of Animal Cells, (3rd Edition), Fl. Ian Freshney. Wiley-Lis
Methods in Cell Biology, Vol. 57, Animal Cell Culture Methods. Ed. Jenni P Mather and David Barnes. Academic Press.
Tissue Engineering 1st Ed., Bernhard O. Palsson, Jeffery A. Hubbell, Robert Plonsey, Joseph D. Bronzino, CRC Press, 2003
Evans, D.E., Coleman, J.O.D. & Kearns, A, 2003, Plant Cell culture, Buios Sci. Publ.,New York
Trigiano, R.N., Gray, D.J., 2010, Plant tissue culture, development and biotechnology, CRC Press Pustaka Utama


Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1
	Pendahuluan 
	
	Mahasiswa dapat menjelaskan secara umum prinsip dasar rekayasa sel dan jaringan
	1

	2
	Prinsip-prinsip dalam biologi sel dan jaringan 

	Konsep dasar sel, jaringan, stem cell, matriks ekstrasel
	Mahasiwa dapat menjelaskan prinsip dalam biologi sel, jaringan, stem cell, matriks ekstrasel
	1 

	3
	Kultur sel & jaringan 

	Prinsip kultur sel dan jaringan
	Mahasiswa dapat menjelaskan prinsip-prinsip dasar yang digunakan untuk kultur sel dan jaringan
	1 

	4

	hibridoma 
	prinsip dasar pembuatan hibridoma 
	Mahasiswa dapat menjelaskan prinsip dasar pembuatan hibridoma dan mendeskripsikan langkah-langkah pembuatan hibridoma 
	2 

	5
	Biomaterial 
	biomaterial sintetik Biomaterial, ”biodegradable” & permanen, Biomaterial yang digunakan dalam rekayasa sel dan jaringan 
	Mahasiswa dapat menjelaskan biomaterial yang digunakan dalam rekayasa sel dan jaringan 
	2 

	6-7
	Presentasi Topik pilihan I 
	Presentasi mahasiswa 
	Mahasiswa dapat mempresentasikan topik sesuai dengan minatnya 
	1, 2, dan jurnal 

	8
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9
	Pengantar dan cakupan materi ajar 
	1. Pengertian rekayasa sel & jaringan tumbuhan 
2. Cakupan materi kuliah dalam 1 semester 
3. Sejarah perkembangan rekayasa sel dan jaringan tumbuhan 
	Mahasiswa memiliki orientasi tentang materi yang dibahas dalam MK rekayasa sel & jaringan tumbuhan 
Mahasiswa mempunyai 
wawasan tentang kemajuan rekayasa sel dan jaringan tumbuhan 
	4, 5

	10
	Biologi kultur sel & Jaringan tumbuhan, Prinsip kultur sel dan jaringan tumbuhan
	
1. Sel, jaringan, organ, meristem, embrio, perkembangan jaringan 
2. Sifat totipotensi pada sel tumbuhan 
3. Berbagai jenis kultur

	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang struktur organisasi dan perkembangan tumbuhan, serta sifat totipotensi pada sel tumbuhan 

Mahasiswa mampu menjelaskan tentang penguasaan teknik kultur in vitro tumbuhan
	4

	11

	Rekayasa perkembangan sel tumbuhan 
	Pengaturan proses fisiologi & metabolik: Hormon tumbuh sebagai penentu arah pembentukan organ tumbuhan 
	Mahasiswa mampu menguraikan tentang peran hormon tumbuh dalam mengarahkan perkembangan sel/jaringan tumbuhan pada kultur in vitro 
	4, 5

	12
	Regenerasi dan mikropropagasi tumbuhan in vitro 
Rekayasa sel dan jaringan untuk pemuliaan tanaman tanaman
	
1. Multiplikasi pucuk aksiler 
2. Embriogenesis Somatik 
3. Organogenesis 
1. Variasi somaklonal 
2. Kultur meristem apikal untuk regenerasi tanaman bebas penyakit 
3. hibridisasi protoplas 


	Mahasiswa mampu melakukan teknik regenerasi dan memperbanyak tumbuhan tumbuhan in vitro 
Mahasiswa mampu menjelaskan teknik perbaikan sifat tanaman dengan induksi variasi sel somatik , kultur meristem dan hibridisasi protopas
	4, 5

	13
	Rekayasa genetik untuk perbaikan sifat tanaman, produksi metabolit tumbuhan
	Rekayasa genetik melalui Transformasi DNA dengan Agrobacterium tumefaciens, mikorinjeksi, elektroporasi, particle bombardment
Teknik meningkatkan kandungan metabolit tumbuhan dalam kultur sel melalui: modifikasi proses fisiologi sel dan melalui rekayasa genetik 

	Mahasiswa mampu menjelaskan dan menerapkan teknik perbaikan sifat tanaman dengan mengunakan teknik dan peralatan-perlatan khusus 
Mahasiswa mampu merekayasa kultur sel untuk meningkatkan kandungan metabolit tumbuhan tertentu
	4, 5

	14-15

	Presentasi Topik pilihan II
	Presentasi mahasiswa 
	Mahasiswa dapat mempresentasikan topik sesuai dengan minatnya 
	4, 5, dan jurnal 
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[bookmark: _Toc488863735]BI2251 Biologi Laut
	Kode:
B12251
	Kredit :
2-1
	Semester : 
	Bidang Pengutamaan:
Biologi Laut
	Sifat:
Pilihan

	Sifat kuliah
	Kuliah/ Praktikum/ Seminar

	Nama Mata Kuliah

	Biologi Laut 
Marine Biology

	Silabus Ringkas
	Mendeskripsikan mengenai pengenalan lingkungan laut, sifat-sifat fisik dan kimia laut, dan biologi yang terdiri dari taksonomi, struktur, fungsi, pertumbuhan, perkembangan, evolusi, ekologi, dan distribusi geografis dari organisme laut.

	Silabus Lengkap
	Laut ditinjau dari aspek proses ekologis, karakteristik sistem dan dampak perubahannya. Pengertian dan terminologi terkait ekosistem laut dan pesisir; proses-proses penting laut (produksi primer, produksi microbial, dan dekomposisi materi organik), jenis-jenis ekosistem laut dan pesisir tropika: terumbu karang, mangrove, lamun dan estuaria; proses-proses ekologis zooplankton, ekosistem laut dan pesisir; keanekaragaman organisme laut: phytoplankton, alga, invertebrate, ikan, reptile, burung laut dan cetacean; nilai ekologis dan potensi pemanfaatan ekosistem mangrove, terumbu karang, lamun dan rumput laut; pengelolaan dan konservasi ekosistem laut dan pesisir.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	

	Luaran
(Outcomes)
	Setelah mengikuti kuliah ini mahasiswa diharapkan mampu (1) menjelaskan proses- proses ekologis di lautan, (2) mengidentifikasi dan membedakan antar sistem yang berbeda di laut dan pesisir, (3) menjelaskan pengetahuan organisme laut.

	Mata Kuliah Terkait
	Ekologi
	Pre-requisite

	
	Mikrobiologi
	Pre-requisite

	Pustaka
	Castro, P and ME Huber. 2003. Marine Biology. Fourth Edition. The McGraw−Hill Companies
Kaiser, M.J., M.J. Attrill, S. Jennings, D.N. Thomas & D.K.A. Barnes. Marine Ecology:
Processes, Systems, and Impacts. Second Edition. Oxford University Press. 2011
M.R. Speight & P.A. Henderson. Marine Ecology: Concepts and Applications. WileyBlackwell. 2010





Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Pendahuluan: pola
dan kondisi
lingkungan laut
	Tinjauan umum laut
Biogeografi laut
Keanekaragaman hayati
	Setelah mengikuti
kuliah ini, mahasiswa
diharapkan mampu:
Menjelaskan biogeografi laut 
Menjelaskan keunikan keanekaragaman hayati laut
	Kaiser et al. (2011):
Bab 1 
Speight & Henderson (2010):
Bab 1 & 2

	2.
	Lingkungan laut 
	Pembagian wilayah laut
Sifat fisika laut
Sifat kimia laut
	menjelaskan pembagian wilayah laut dengan gambaran sistematis pembagaian wilayah laut
mejelaskan faktor fisika laut (suhu, densitas, tekanan, cahaya, arus laut dan gyres, Coriolis effect, dan spiral ekman, pasang surut, turbulance dan gelombang)
menjelaskan faktor kimia laut (salinitas dan komposisi kimia air laut)
	Kaiser et al. (2011):
Bab 2 & 3 
Speight & Henderson (2010):
Bab 3

	3.
	Plankton laut
	Phytoplanton
Zooplanton
	menjelaskan taksonomi, struktur, fungsi, pertumbuhan, perkembangan, dan ekologi kelompok utama phytoplankton (diatom dan dinoflagellata) serta fungsinya sebagai produsen primer
menjelaskan taksonomi, struktur, fungsi, pertumbuhan, perkembangan, dan ekologi kelompok utama zooplankton
	Kaiser et al. (2011):
Bab 3 & 4
Speight &
Henderson (2010)

	4.
	Sistem 1: Estuaria
	Ekosistem estuaria
Produktivitas & jarring makanan
Pola keanekaragaman
Sistem air payau
	Mengidentifikasi keunikan system estuari dari segi
struktur, proses dan biota
	Kaiser et al. (2011):
Bab 5
Speight &
Henderson (2010):
Bab 8

	5.
	Sistem 2: Pantai
berpasir dan pantai
berbatu
	Ekosistem pantai/pesisir
Gradien lingkungan
Faktor penyebab zonasi
Komunitas biota
	Mengidentifikasi keunikan system pantai dari segi struktur dan proses
	Kaiser et al. (2011):
Bab 6

	6.
	Sistem 3: Ekosistem
pelagic/lautan lepas
	Peristilahan dan ciri
lingkungan
Variasi temporal dan spasial
Lautan lepas
Pergeseran rejim
	mengidentifikasi ciri dan keunikan ekosistem pelagic
dari segi struktur, proses dan biota
	Kaiser et al. (2011):
Bab 7

	7.
	Sistem 4: Dasar laut
	Peristilahan dan ciri
lingkungan
Habitat dan biota
Peran fungsional biota
Jaring makanan
	mengidentifikasi ciri
dan keunikan system pelagic dari segi struktur, proses dan
biota.
	Kaiser et al. (2011):
Bab 8

	8
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	9
	Sistem 5: Laut dalam
	Peristilahan dan ciri
lingkungan
Organisme laut dalam
Hydrothermal vent
	mengidentifikasi ciri dan keunikan system laut dalam dari segi struktur, proses dan biota
	Kaiser et al. (2011):
Bab 9

	10.
	Sistem 6: Mangrove, rumput laut
& padang lamun
	Ekosistem hutan mangrove
Ekosistem rumput laut
Ekosistem padang lamun
Kondisi di Indonesia
	mengidentifikasi ciri dan keunikan system magrove dan padang lamun dari segi struktur, proses dan biota, serta mengenali keunikan di Indonesia
	Kaiser et al. (2011):
Bab 10

	11.
	Sistem 7: Terumbu
karang
	Pembentukan dan
penyebaran terumbu karang
Komunitas terumbu karang
Produktivitas dan rantai
makanan
Ancaman terhadap terumbu
karang
Kondisi di Indonesia
	mengidentifikasi ciri dan keunikan terumbu karang dari segi struktur, proses dan biota, serta mengenali keunikan di Indonesia
	Kaiser et al. (2011):
Bab 11


	12.
	Sistem 8: invertebrata laut
	porifera
Echinodermata
Molluca
Crustacea/Cirripedia
	menjelaskan taksononomi, struktur, fungsi pertumbuhan, perkembangan, ekologi serta manfaatnya
	Kaiser et al. (2011):
Bab 12

	13.
	Sistem 9: Ikan Laut

	Osteichthyes
Chondrichthyes 
	menjelaskan taksononomi, struktur, fungsi pertumbuhan, perkembangan, ekologi serta manfaat kelompok utama ikan laut Osteichthyes, 
menjelaskan taksononomi, struktur, fungsi pertumbuhan, perkembangan, ekologi serta manfaat kelompok utama ikan laut Chondrichthyes
	Kaiser et al. (2011):
Bab 13

	14.
	Sistem 10: Reptil, burung dan mamalia laut
	reptile laut
burung laut
mamalia laut
	menjelaskan taksononomi, struktur, fungsi pertumbuhan, perkembangan, ekologi serta manfaat reptile laut
menjelaskan taksononomi, struktur, fungsi pertumbuhan, perkembangan, ekologi serta manfaat burung laut
menjelaskan taksononomi, struktur, fungsi pertumbuhan, perkembangan, ekologi serta manfaat mamalia laut
	Speight &
Henderson (2010)

	15.
	Gangguan, pencemaran dan perubahan iklim serta konservasi
	Peran ekologis gangguan
Pengukuran dampak
kegiatan manusia
Laut dan perubahan iklim
Dasar konservasi
Aspek ekonomi
Kebijakan konservasi

	Menjelaskan tentang gangguandan pencemaran system laut
memberikan contoh-contoh terkait dasar
konservasi, aspek
ekonomi dan
kebijakan konservasi
laut.

	Kaiser et al. (2011)
Speight &
Henderson (2010)
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[bookmark: _Toc488863736]BI4051 Ikhtiologi
	Kode:
BI4051
	Kredit :
2-1
	Semester : 
	Bidang Pengutamaan:

	Sifat:
Pilihan

	Sifat kuliah
	Kuliah/ Praktikum/ Seminar

	Nama Mata Kuliah

	Ikhtiologi

	Silabus Ringkas
	konsepsi sistematika ikan dan peranan ahli sistematika ikan; mendeskripsikan beberapa jenis ikan yang hidup di perairan Indonesia; menjelaskan fungsi makro sepuluh sistem organ tubuh ikan dengan modifikasi-modifikasi yang terjadi pada sistem sistem organ tubuh tersebut.

	Silabus Lengkap
	



	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa dapat : 
memahami tentang pengertian ikhtiologi, sejarah ikhtiologi dan klasifikasi ikan 
memahami tentang morfologi secara umum tubuh ikan c. memahami tentang seksualitas dan awal daur hidup ikan 
memahami tentang fekunditas dan perkembangan gonad ikan 
memahami tentang pertumbuhan ikan 
memahami tentang habitat dan ruaya pada ikan 
memahami tentang pemijahan dan usaha konservasi ikan

	Luaran
(Outcomes)
	Mampu menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologi dan memiliki kemandirian dlm konsep & penerapan ipteks di bidang konservasi sumberdaya hayati laut untuk menunjang pemanfaatan yg berkelanjutan.

	Mata Kuliah Terkait
	Taksonomi hewan
	Pre-requisite

	
	Ekologi
	Pre-requisite

	Pustaka
	Moyle, P. and Cech, J. J. 2000. Fishes : An Introduction to Ichtyology. Prentice Hall. Englewood Cliffs. New Jersey, USA. 612p.
Lovell, T. 1989. Nutrition and Feeding of Fish. Van Nostrand Reinhold. New York.
Wootton, R. J. 1992. Fish Ecology. Chapman and Hall, New York.
Evans, D.H. 1997. The Physiology of Fishes. 2 nd edition. CRC Press Boca Raton, New York.
Rankin, J. C. and Jensen, F. B.1993. Fish Ecophysiology. Fish and Fisheries Series 9, Chapman and Hall, London.
Fujaya, Y. 2004. Fisiologi Ikan : Dasar Pengembangan Teknik Perikanan. Penerbit Rineka Cipta, Jakarta, 179 hal.
Effendi, M. I. 2002. Biologi Perikanan. Yayasan Pustaka Nusantara, Yogyakarta 163 pp.





Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1~2
	Pendahuluan
	Pengertian Ikhtiologi  
Sejarah Ikhtiologi
Klasifikasi Ikan
	Mahasiswa mampu mengetahui dunia ikan 
	

	3.
	Morfologi Ikan
	Bagian-bagian Tubuh Ikan
Bentuk Tubuh Ikan
Jenis-jenis Ikan berdasarkan Tipe Makanan
	Mahasiswa mampu mengklasifikasi bagian-bagian ikan 
	

	4.
	Seksualitas ikan
	Hermaproditisme
Sifat seksual primer dan sekunder
	Mahasisewa mampu mengetahui sifat reproduksi ikan 
	

	5.
	Awal daur hidup ikan
	Macam-macam telur ikan dan bagian-bagiannya
Pembuahan
Perkembangan telur ikan
	Mahasiswa mengetahui perkembangan daur hidup ikan
	

	6.
	Perkembangan gonad
	Tingkat perkembangan gonad
Indeks kematangan gonad
	Mahasiswa mengetahui tingkat perkembangan gonad
	

	7
	Fekunditas
	Macam-macam fekunditas
Hubungan fekunditas dengan penjang, berat, dan populasi
	Mahasiswa mengetahui macam fekunditas ikan
	

	8
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	9
	Pertumbuhan ikan 
	Faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan
Hubungan panjang-berat
	Mahasiswa mampu mengetahui proses pertumbuhan ikan
	

	10.
	Habitat ikan
	Terumbu karang
pelagis
	Mahasiswa mengetahui habitat ikan
	

	11~12
	Ruaya ikan
	pengertian ruaya
macam-macam ruaya
ruaya pemijahan
ruaya ke daerah pembesaran dan makanan
ruaya pengungsian
faktor-faktor yang mempengaruhi ruaya
	Mahasiswa mengetahui ruaya ikan
	

	13~14.
	Pemijahan 
	macam-macam kebiasaan pemijahan ikan
ikan dan habitat pemijahan
tingkah laku pemijahan
	Mahasiswa mengetahui macam-macam pemijahan ikan
	

	15

	konservasi
	penyebab kerusakan/penurunan populasi
pengelolaan dan pengamanan
	Mahasiswa mampu menganalisis dampak kepunahan yang akan terjadi pada populasi ikan
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[bookmark: _Toc488863737]BI3051 Karsinologi
	Kode:
BI3051
	Kredit :
2-1
	Semester : 
	Bidang Pengutamaan:

	Sifat:
Pilihan

	Sifat kuliah
	Kuliah/ Praktikum/ Seminar

	Nama Mata Kuliah

	Karsinologi

	Silabus Ringkas
	Dalam kuliah ini diperkenalkan masalah 



	Silabus Lengkap
	



	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
memiliki bla...bla....
.

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa mampu memahami dan dapat menjelaskan jenis-jenis krustasea serta cara budidayanya 
Mahasiswa memahami jenis-jenis penyakit pada krustasea dan sistem pertahanan tubuh pada krustasea

	Mata Kuliah Terkait
	Taksonomi hewan
	Pre-requisite

	
	
	Pre-requisite

	Pustaka
	Wickins, J. F and Lec D.O. 2002. Crustacean Farming Ranching and Culture. Second edition.blackwell Science. Canada.
Holdich, D.M. 2002. Biology of Freshwater Crayfish. Blackwell Science. Australian.





Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Pendahuluan 
	Taksonomi, anatomi dan fisiologi krustasea
	Mengetahui taksonomi, anatomi dan fisiologi krustasea
	

	2.
	Jenis-jenis krustasea
	Krustasea air tawar 
Krustasea air laut
	Mengetahui jenis-jenis krustasea
	

	3.
	Daur hidup krustasea
	Telur
Zoea
Mysis
Post larvae
	Mengetahui daur hidup krustasea
	

	4.
	Nutrisi pada krustasea
	Nutrisi alami
Nutrisi buatan/tambahan
	Mengetahui diet nutrisi untuk kehidupan krustasea
	

	5.
	Pemijahan krustasea
	Ruaya teratur dan tidak teratur
	Mengetahui proses pemijahan krustasea
	

	6.
	Habitat krustasea
	Perairan dengans salinitas rendah
Perairan dengan salinitas tinggi
	Mengetahui habitat krustasea
	

	7.
	Budidaya krustasea
	Tradisional dan intensif
	Mengetahui pembudidayaan krustasea
	

	8
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	9
	Sistem imun pada krustasea
	Immunitas innate
adaptive
	Mengetahui sistem imun pada krustasea
	

	10.
	Penyakit pada krustasea
	virus
bakteri
fungi
protozoa
	Mengetahui penyakit-penyakit pada krustasea
	

	11.
	Genetik pada krustasea
	variasi genetik
heretabilitas
breeding selection
	Mengetahui persebaran genetik pada krustasea
	

	12
	Kerja praktek
	
	Menerapkan pengetahuan-pengetahuan yang didapat untuk dipraktekkan secara langsung
	

	13
	Kerja praktek
	
	Menerapkan pengetahuan-pengetahuan yang didapat untuk dipraktekkan secara langsung
	

	14
	Ekonomi 
	Kalkulasi ekonomi
komponen budidaya:
investasi, operasional,
dll.
	Mahasiswa mamahami
pertimbangan-pertimbangan
ekonomi dalam perencanaan
dan pelaksanaan bisnis
akuakultur seperti biaya
	

	15.
	Diskusi dari jurnal terkait
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[bookmark: _Toc488863738]BI4053 Limnologi
	Kode:
BI4053
	Kredit :
2-1
	Semester : 
	Bidang Pengutamaan:

	Sifat:
Pilihan

	Sifat kuliah
	Kuliah/ Praktikum/ Seminar

	Nama Mata Kuliah

	Limnologi

	Silabus Ringkas
	Dalam kuliah ini diperkenalkan masalah tipologi dan karakteristik perairan tawar baik yang mengalir (lotik, dari hulu sampai muara (hilir/estuari) maupun tergenang (lentik, alami dan buatan); meliputi aspek Paleolimnologi, aspek fisik (morfometri, cahaya, dan suhu), aspek kimia, dan aspek biologi; pemanfaatan dan upaya pengelolaannya

	Silabus Lengkap
	Kajian dalam mata kuliah ini adalah   mengungkap struktur dan fungsi hubungan antara organisme perairan darat kaitannya dengan   dinamika fisik, kimia dan biologi lingkungannya.  Dengan demikian dalam kuliah ini akan dibahas  tentang perkembangan limnologi, stuktur ekosistem perairan, kharateristik air, cahaya dan pengaruhnya  di perairan, keadaan suhu perairan, gerakan air, faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan di perairan, peranan oksigen dan karbon dioksida di perairan, peranan nitrogen,phosphor dan nutrien-nutrien lainnya di perairan, berbagai kelompok organisme di perairan danau,  sungai dan estuaria, keberadaan phytoplankton, zooplankton dan zoobenthos di perairan, ikan dan  perikanan, dinamika rantai makanan di perairan, asal usul danau dan estuaria, eutrofikasi,paleolimnologi, dan limnologi terapan.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
memiliki bla...bla....
.

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa diharapkan dapat menganalisis kualitas air serta kaidah pengelolaan sumberdaya perairan darat
Mahasiswa dapat mengembangkan kemampuan berkomunikasi ilmiah
Mahasiswa dapat meningkatkan kemampuan bekerja dalam tim
Mahasiswa dapat meningkatkan kemampuan dalam ketelitian, kecermatan dan ketekunan
Mahasiswa mampu meningkatkan kemampuan berkarya.

	Mata Kuliah Terkait
	
	Pre-requisite

	
	
	Pre-requisite

	Pustaka
	Goldman, C.R. and  A.J. Horne. 1983. Limnology. Mc Graw-Hill Book Co. Tokyo.
Cole, G.A. 1988. Texbook of Limnology. Waveland Press Inc. Illinois.
Golterman, H.L. 1975. Physiological Limnology.
Payne, A.I. 1986. The Ecology of Tropical Lakes and Rivers. John Willey and Sons. Chichester
Wetzel,  RG. 2001.    Limnology. Lake and River Ecosystems. Academic Press. San Diego.





Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Pendahuluan 
	Pengertian limnologi 
	Mahasiswa dapat memahami pengertian limnologi berdasarkan pendapat para ahli
	

	2.
	Sejarah perkembangan dan ruang lingkup limnologi
	Sejarah perkembangan
Ruang lingkup limnologi
	Mahasiswa dapat menjelaskan sejarah perkembangan limnologi, ruang lingkup bahasan limnologi (objek dan persoalan) serta kedudukan limnologi

	

	3.
	Distribusi, struktur dan pemanfaatan ekosistem peraiaran darat
	Distribusi ekosistem perairan darat
Sruktur ekosistem peraiaran darat
Pemanfaatan peraiaran darat
	Mahasiswa dapat menjelaskan tentang zonasi yang terbentuk pada ekosistem perairan 
Menjelaskan manfaat ekosistem perairan darat bagi kehidupan 
	

	4.
	Faktor fisika-kimiawi perairan
	Faktor fisika perairan 
Faktor kimia peraiaran
Kualitas perairan
	Menjelaskan faktor fisika dan kimiawi perairan yang berperan penting dan menjadi faktor pembatas bagi kehidupan organisme di perairan baik menggenang maupun mengalir
Menjalaskan hubungan antar faktor fisik dan kimiawi perairan
Menentukan kualitas air berdasarkan indikator fisik dan kimiawi perairan
	

	5.
	Ekosistem perairan menggenang
	Ekosistem lentik
Pembagian zonasi berdasrkan primer, intensitas cahaya
	Menjelaskan interaksi antara berbagai komponen penyusun ekosistem lentik
Menjelaskan fungsi dan manfaat ekosistem lentik
Menentukan kualitas perairan lentik
	

	6.
	Faktor-faktor pertumbuhan di perairan daratan
	Faktor fisis pembatas
Konsep toleransi
Faktor kompensasi dan ekotipe
Faktor eksistensi 
	Mahasiswa dapat menganalisis senyawa organik dan anorganik, pengaruh iklim dan aliran air, sumbangan atmosfir, pencemaran kimia, penebangan liar dan erosi
	

	7
	Status trofik badan air
	Ekosistem danau
Status trofik badan air
Kandungan nitrat
	Mahasiswa dapat menggambarkan tentang status trofik untuk menggambarkan kesuburan tanah gambut rawa yang dipergunakan untuk danau
	

	8
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	9
	Organisme di perairan daratan
	Bentos
Phytoplankton
zooplankton
	Mahasiswa dapat membuat klasifikasi berdasarkan fungsi, kelompok organisme, phytoplankton, zooplankton zoobentos dan ikan di perairan
	

	10.
	Dinamika rantai makanan

	sejarah rantai makanan
panjang rantai makanan
perbedaan rantai makanan dengan jarring-jaring makanan
kompponen utama rantai makanan
	Mahsiswa dapat melakukan pengukuran nutrient dan aliran energi dan produktivitas primer
	

	11.
	Asal usul danau, estuaria, eutrofikasi dan paleolimnologi
	sejarah perkembangan limnologi masa lalu, sekarang dan masa yang akan dating

	Mahasiswa dapat menjelaskan asal usul danau, estuaria, suksesi, eutrofikasi di perairan mengalir, eutrofikasi kulturm paleolimnologi
	

	12.
	Managemen kualitas perairan
	pengelolaan produktifitas perairan
memprediksi dan mengevaluasi dampak kegiatan manusia terhadap kesehatan perairan darat
	Mahasiswa mampu menjelaskan managemen kualitas periaran, macam-macam limbah dan penanganannya
	

	12
	Limnologi Terapan
	penelaahan komponen air sebagai lingkungan hidup, habitat dan komponen abiotik dan biotik 
	Mahasiswa dapat melakukan pengukuran, studi kasus, nutrient, pengelolaan dan restorasi perairan
	

	13
	Praktek Lapangan
	
	Mahasiswa mampu menganalisis kondisi di lapangan berdasarkan studi kasus yang ada di wilayah tertentu
	

	14.
	Praktek Lapangan
	
	Mahasiswa mampu menganalisis kondisi di lapangan berdasarkan studi kasus yang ada di wilayah tertentu
	

	15.
	Praktek Lapangan
	
	Mahasiswa mampu menganalisis kondisi di lapangan berdasarkan studi kasus yang ada di wilayah tertentu
	

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER










[bookmark: _Toc488863739]BI4052 Akuakultur
	Kode:
BI4052
	Kredit :
2-1
	Semester : 
Ganjil
	Bidang Pengutamaan:

	Sifat:
Pilihan

	Sifat kuliah
	Kuliah/ Praktikum/ Seminar

	Nama Mata Kuliah

	Akuakultur

	Silabus Ringkas
	Matakuliah ini meliputi aspek-aspek yang terkait dengan produksi pakan alami; proses
larvikultur ikan dan udang; proses larvikultur dan budidaya moluska; proses budidaya
ikan dan udang; budidaya rumput laut; produk perikanan Indonesia; dan ekonomi
industri akuakultur

	Silabus Lengkap
	Matakuliah ini mencakup aspek-aspek yang terkait dengan tahapan-tahapan dalam
industri akuakultur. Topik-topik utama meliputi teknik produksi dan optimasi produksi
pakan alami dan kegunaannya dalam industri perikanan yang meliputi produksi
mikrolaga, rotifera, artemia, dan copepoda; pemilihan lokasi, persiapan ,dan operasional
hatchery ikan, udang, dan moluska; pemilihan lokasi, persiapan, dan operasional
budidaya ikan, udang, moluska; pemilihan lokasi, persiapan, dan operasional kultur
rumput laut; produk akuakultur, pengembangan, dan isu-sisu terkait; serta ekonomi
dalam persiapan dan operasional industri akuakultur di wilayah tropis, khususnya kondisi
Indonesia, sebagai contoh industri udang dan ikan baik dalam kolan ataupun karamba.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
memiliki bla...bla....
.

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa mampu memahahi potensi industri perikanan, megetahui teknik kultur :
permasalahan-pengembangan dalam akuakultur, serta mampu merencanakan suatu
kegiatan akuakultur yang mempertimbangkan kelayakan secara komoditi-ekonomiteknik budidaya

	Mata Kuliah Terkait
	Taksonomi Hewan
	Pre-requisite

	
	Ekologi
	Pre-requisite

	Pustaka
	Boyd. C.E., 1991. Water Quality Management and Aeration Shrimp Farming. Pusat Penelitian dan Pengembangan Perikanan. Jakarta
Fast A.W., Lester, L.J., 1992. Marine Shrimp Culture : Principles and Practices. Elsevier. Amsterdam
Food and Agriculture Organization Of The United Nations., 2003. Health
Management and Biosecurity Maintenance In White Shrimp (Penaeus vannamei)Hatchery In Latin America. FAO Fisheries Departement. Roma.
Haylor, G., Muir, J.F., 1998. A Fish Hatchery Manual For Africa. Pisces Press Ltd., Striling, Scotland
Huguenin, J.E., Colt, J., 1989. Design and Operating Guide For Aquaculture
Seawater Systems. Elsevier, Amsterdam.
Jolly, C.M., Clonts., H.A., 1993. Economics of Aquaculture. Food Products Press, Inc., New York
Kungvankij, P. et all., 1986. Shrimp Culture : Pond Design, Operation and
Management. Network of Aquaculture Centres In Asia. Bangkok, Thailand
NRC., 1992. Marine Aquaculture : Opportunities for Growth. National Academy Press., Washington D.C.
Stickney, R. R., 1994. Principles of Aquaculture. John Wiley& Sons, Inc., New York.
Zonneveld, N.,1991. Prinsip-prinsip Budidaya Ikan. PT. Gramedia Pustaka Utama, Jakarta.
Townsend, A., 1993. Seaweed Culture and Uses. National Agricultural Library.





Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Produksi Akuakultur
Dunia dan Indonesia
	Produksi perikanan
dunia berdasarkan
benua dan komoditi,
produksi perikanan
Indonesia: komditi,
kuantitas, dan devisa
	Mahasiswa mengetahui
produksi perikana dunia yang
meliputi produksi berdasarkan
benua, komoditi serta
mengetahui jenis-kuantitasdevisa yang dihasilkan dari
aktivitas budidaya perikanan
di Indonesia
	

	2.
	Teknik Produksi dan
Penggunaan Pakan
Alami
	Produksi pakan alami mikrolaga: teknik kultur dan permasalahannya
Penggunaan
mikroalga: pemanenan pengayaan-aplikasi
di hatchery
	Mahasiswa mengetahui
berbagai jenis pakan alami
yang dapat digunakan dalam
akuakultur, mengetahui
biologi, teknologi produksi
mikroalga dan
permasalahannya, mengetahui
teknik pemanenan,
pengayaan, dan aplikasinya
dalam larvikultur
	

	3.
	Teknik Produksi dan
Penggunaan Pakan
Alami
	Produksi pakan alami rotifera: teknik kultur dan
permasalahannya
Penggunaan rotifera:
pemanenan pengayaan-aplikasi di hatchery
	Mahasiswa mengetahui
biologi, teknologi produksi
rotifera dan permasalahannya,
mengetahui teknik
pemanenan, pengayaan, dan
aplikasinya dalam larvikultur
	

	4.
	Teknik Produksi dan
Penggunaan Pakan
Alami
	Produksi pakan alami artemia dan copepoda : teknik kultur dan
permasalahannya
Penggunaan pakan alami : pemanenanpengayaan-aplikasi di hatchery
	Mahasiswa mengetahui
biologi, teknologi produksi
artemia dan copepoda, dan
permasalahannya, mengetahui
teknik pemanenan,
pengayaan, dan aplikasinya
dalam larvikultur
	

	5.
	Hatchery Udang :
desain, operasional,
dan manajeme
	Persiapan, desain,
dan infrastruktur
dalam hatchery
udang
manajemen
kualitas air 
manajemen induk
	Mahasiswa mengetahui desain
dasar hatchery udang, tahaptahap larvikultur, prinsip dasar
manajemen kualitas air, dan
prinsip dasar manajemen
induk : pakan, parameter
lingkungan, dll.

	

	6.
	Hatchery Udang :
desain, operasional,
dan manajemen
	Teknologi spawning dan
produksi Nauplius
Proses produksi Post Larva Udang (PL)
	Mahasiswa mengetahui tahap-tahap larvikultur yang meliputi proses spwaning, penetasan, produksi PL
	

	7.
	Budidaya Udang :
prinsip-prinsip dan
praktis
	Desain kolam: konstruksi tambak tanah dan lining
Lay-out tambak udang: skema infrastruktur
Perlengkapan dalam budidaya
	Mahasiswa mengetahui prinsip-prinsip dasar dalam desain-konstruksi tambak udang baik tambak tanah ataupun lining (plastik), mampu menjelaskan lay-out tambak udang beserta infrastruktur dasar yang diperlukan, dan mengetahui
peralatan yang digunakan
	

	8
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9
	Budidaya Udang :
prinsip-prinsip dan
praktis
	Operasional budidaya: manajemen kolam, kualitas air, pre-stocking, strategi
pakan, control penyakit, dan
pemanenan
	Mahasiswa mengetahui proses
bertahap dari budidaya udang
dan mengetahui secara lebih
rinci hal-hal yang terkait
dengan manajemen budidaya :
SOP, manipulasi, dan
pemecahan masalah
	

	10.
	Hatchery Ikan :
desain, operasional,
dan manajemen
	Persiapan, desain, dan infrastruktur dalam hatchery
ikan
Manajemen kualitas air
Manajemen induk
	Mahasiswa mengetahui desain
dasar hatchery ikan, tahaptahap larvikultur, prinsip dasar
manajemen kualitas air, dan
prinsip dasar manajemen
induk : pakan, parameter
lingkungan, dll.
	

	11.
	Hatchery Ikan :
desain, operasional,
dan manajemen
	Teknologi spawning dan
penetasan telur
Proses produksi larva ikan
	Mahasiswa mengetahui
tahap-tahap larvikultur yang
meliputi proses spwaning,
penetasan, produksi larva ikan
	

	12.
	Budidaya Ikan:
prinsip-prinsip dan
praktis
	Desain karamba: konstruksi dan infrastruktur
Perlengkapan dalam budidaya
operasional
Budidaya:
manajemen
karamba, kualitas
air, pre-stocking,
strategi pakan,
kontrol penyakit,
dan pemanenan
	Mahasiswa mengetahui prinsip-prinsip dasar dalam desain-konstruksi karamba ikan, mampu
menjelaskan lay-out karamba ikan beserta infrastruktur dasar yang diperlukan, dan mengetahui peralatan yang digunakan dalam budidaya
Mahasiswa mengetahui proses bertahap dari budidaya ikan dan
mengetahui secara lebih rinci hal-hal yang terkait dengan manajemen budidaya : SOP,
manipulasi, dan pemecahan masalah
	

	13.
	Budidaya Rumput
Laut : prinsipprinsip dan praktis
	nilai penting budidaya rumput laut: komoditi dan
devisa
pemilihan lokasi: ekologi,
oceanografi, aksesibilitas,
keamanan 
Teknologi
budidaya rumput
laut
	Mahasiswa mengetahui nilai
penting budidaya dari komoditi yang ada di Indonesia, kriteria lokasi untuk budidaya, dan teknologi budidaya yang aplikatif dalam peningkatan produktivitas
komoditi di perairan Indonesia
	

	14.
	Budidaya Moluska :
potensi, larvikultur,
dan budidaya
	moluska potensial untuk budidaya: jenis dan nilai
ekonomi
teknologi larvikultur dan
budidaya
	Mahasiswa mengetahui jenisjenis moluska yang
bisa/potensial untuk
dibudidaya, teknologi
larvikultur dan budidaya
untuk kondisi Indonesia
	

	15.
	Ekonomi Akuakultur
	Kalkulasi ekonomi
komponen budidaya:
investasi, operasional,
dll.
	Mahasiswa mamahami
pertimbangan-pertimbangan
ekonomi dalam perencanaan
dan pelaksanaan bisnis
akuakultur seperti biaya
	

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER













[bookmark: _Toc488863740]BI3202 Pengantar Bioteknologi
	Kode Matakuliah:
BI 1101  
	Semester:
Ganjil
	SKS:
2 (dua) SKS
	Bidang Pengutamaan:
PS Biologi
	Sifat:
Wajib

	Nama Matakuliah
	Pengantar Bioteknologi

	Silabus Ringkas
	Mendeskripsikan mengenai prinsip-prinsip dasar bioteknologi modern, peran, dan manfaatnya dalam kehidupan. 

	Silabus Lengkap
	Perkuliahan ini memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk memperluas wawasanannya tentang pemanfaatan teknologi yang melibatkan mikroorganisme untuk meningkatkan kualitas kehidupan manusia. Bahan perkuliahan meliputi Sejarah dan ruang lingkup bioteknologi, Keragaman genetik dan preferensi manusia, Isu-isu bioteknologi, Struktur DNA, Gen, genom dan kromosem, Aliran informasi genetic (dari gen ke protein), Isolasi/Ekstraksi DNA, Amplifikasi DNA secara in vitro (PCR), Vektor, enzim restriksi dan sel inang, Pembuatan DNA rekombinan, Sekuensing DNA, Ekstraksi dan pemurnian protein, Deteksi protein, Pengantar Bioinformatika

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Mahasiswa mampu menjelaskan konsep Bioteknologi Modern dalam berbagai aspek kehidupan serta mampu menjelaskan peran dan alasan perlunya bioteknologi.
Mahasiswa memahami perkembangan bioteknologi dalam berbagai aspek kehidupan dan menerapkannya secara bijak.

	Luaran (Outcomes)
	Menghasilkan mahasiswa yang memahami prinsip dasar teori bioteknologi serta mampu mengaplikasikannya dalam riset atau industry berbasis bioteknologi.

	Matakuliah Terkait
	-

	Kegiatan Penunjang
	Tugas, Kuis, Diskusi Kelas

	Pustaka
	Kreuzer, H. and A. Massey. 2005. Biology and Biotechnology: Science, Applications, and Issues.
Alucio Borem, Fabricio RS, David EB. 2003. Understanding Biotechnology
Watson JD, Gilman M. 1992. Recombinant DNA
Brown TA. 1995. Gene Cloning: an introduction
Benjamin L. 2000. Gene VII
David WM. 2001. Bioinformatics: Sequence ad genome analysis

	Panduan Penilaian
	UTS 40%, UAS 40%, Tugas 20%



Satuan Acara Pengajaran (SAP)
	Mg#
	Topik
	Sub Topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Sumber Materi

	1
	Pendahuluan 
	 Kontrak Kuliah
 Sejarah dan ruang lingkup bioteknologi

	Mahasiswa mengetahui aturan perkuliahan, serta mengetahui sejarah dan ruang lingkup bioteknologi
	1,2 

	2
	Keragaman genetik dan preferensi manusia
	 Kekayaan biodiversitas Indonesia
 Transaksi gen dan evolusi biosfer 
 Peningkatan Biodiversitas dengan Bioteknologi modern 
 
	Mahasiswa memahami potensi karagaman hayati Indonesia serta preferensi manusia terhadap produk-produk bioteknologi
	1,2,

	3
	Isu-isu Bioteknologi
	 Dari genotip ke fenotip
 Mutan dan Toleransi taraf molekuler
	Mahasiswa dapat menjelaskan bahan genetic dan epigenetic yang merupakan factor penentu fenotip pada tiap makhluk hidup dan memahami bahwa keragaman fenotip merupakan refleksi dari keragaman genetic
	1,2 ,4

	4
	Struktur DNA
	 Struktur DNA
 Macam-macam struktur DNA 
 Replikasi

	Mahasiswa mampu mendeskripsikan peran DNA sebagai pembawa informarsi genetik
	2,5

	5
	Gen, Genom dan Kromosom
	 Pengertian Gen, genom dan kromosom
	Mahasiswa mampu menjelaskan pengertian dan hubungan antara gen, genom dan kromosom 
	2,5

	6
	Aliran informasi genetic (dari gen ke protein)
	 Aliran informasi dari gen ke protein 
 Transkripsi dan translasi
 Biosintesis protein 

	Mahasiswa mampu menjelaskan aliran informasi genetic dari gen ke protein
	1,2,4,5

	7
	Isolasi/Ekstraksi DNA
	 Teknik ekstraksi dan isolasi DNA
 Isolasi DNA sel
 Isolasi DNA plasmid 
	Mahasiswa mengetahui dan mampu menjelaskan tahapan-tahapan dalam ekstraksi dan isolasi DNA
	1,2,5

	8
	Ujian Tengah Semester (UTS)

	9
	Amplifikasi DNA secara in vitro (PCR)
	  Amplifikasi DNA 
 Amplifikasi DNA secara in vivo 
 Biodiversitas di Indo Amplifikasi DNA secara in vitro (PCR)
 
	Mahasiswa mengerti dan mampu menjelaskan proses amplifikasi (penggandaan) DNA
	1,2 ,5

	9
	Vektor, enzim restriksi dan sel inang 
	
 Material cloning DNA
 Fragmen DNA 
 Vektor
Macam-macam enzim restriksi
 Sel inang

	Mahasiswa mampu menjelaskan pengertian vector, enzim restriksi, dan sel inang 
	1,2,5

	10
	
	
	
	

	11
	DNA Rekombinan
	
 DNA rekombinan
Tahapan-tahapan pembuatan DNA rekombinan

	Mahasiswa mampu menjelaskan proses pembentukan DNA rekombinan 
	3 

	12
	Sekuensing DNA 
	 Penjelasan DNA Sekuensing (Pengurutan DNA)
 Metode-metode dalam sekuensing 
 Aplikasi DNA Sekuensing
	Mahasiswa mampu menjelaskan metode-metode dalm sekuensing DNA, serta mengetahui  aplikasi DNA sekuensing
	1.2.5

	13
	Ekstraksi dan pemurnian protein 
	
 isolasi protein
 Pemurnian protein
	Mahasiswa mampu menjelaskan proses isolasi dan pemurnian protein 
	1,2

	14
	Deteksi Protein 
	 Proses deteksi protein

	Mahasiswa mampu menjelaskan proses deteksi protein 
	1,2

	15
	Pengantar Bioinformatika 
	 Pengertian bioinformatika
 Ruang lingkup bioinformatika
 Aplikasi bioinformatik dalam analisis kesejajaran DNA, RNA, dan protein
 
	Mahasiswa memahami definisi dan ruang lingkup bioinformatika, serta dapat mengaplikannya dalam analisis data
	6

	16
	Ujian Akhir Semester (UAS)




[bookmark: _Toc488863741]BI1101 Etnozoologi
	Kode Matakuliah:
BI 1101  
	Semester:
Ganjil
	SKS:
2 (dua) SKS
	Bidang Pengutamaan:
PS Biologi
	Sifat:
Wajib

	Nama Matakuliah
	Etnozoologi

	Silabus Ringkas
	Kuliah ini memuat pemahaman mengenai pengembangan IPTEKS berbasis kearifan masyarakat yang berperan penting dalam konservasi sumberdaya hayati dalam perlindungan, pengawetan dan pemanfaatannya secara berkesinambungan.

	Silabus Lengkap
	Keragaman genetik dan preferensi manusia, Isu-isu bioteknologi, 

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Mahasiswa mampu menjelaskan pengertian dan ruang lingkup etnozoologi dalam konservasi sumberdaya hayati.

	Luaran (Outcomes)
	Membangun pola pikir, pola sikap dan pola tindak
Membangun SDM yang berkualitas, utuh dan berakhlak mulia
Membangun standar kompetensi, kompetensi dasar dan kompetensi ikutan

	Matakuliah Terkait
	-

	Kegiatan Penunjang
	Tugas, Kuis, Diskusi Kelas

	Pustaka
	Johnson LM.2002. Ethnobiology- Traditional Biological Knowledge in Contemporary Global Context. Athabasca University
Alves R. 2012. Relationships between fauna and people and the role of ethnozoology in animal conservation. 
Arluke A. 2003. Ethnozoology and the future of sociology. International Journal of sociology and Social Policy, 23 (3), 26-45.
Sax B. 2001. The mythical zoo. An encyclopedia of animals in world myth, legend and folklore. Santa Barbara, CA: ABC Clio

	Panduan Penilaian
	UTS 40%, UAS 40%, Tugas 20%



Satuan Acara Pengajaran (SAP)
	Mg#
	Topik
	Sub Topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Sumber Materi

	1
	Pendahuluan: Kontrak Perkuliahan, Pengertian dan ruang lingkup etnozoologi
	
 Kekayaan Biodiversitas dan Etnis di Indonesia 
 Pola interaksi etnis dengan SDA

	Mahasiswa mengetahui ruang lingkup etnozoologi dalam konservasi sumberdaya hayati
	1,2 

	2
	Pengertian, sejarah dan ruang lingkup etnozoologi
	 Definisi Etnozoologi
 Latar Belakang, dan sejarah etnozoologi di Indonesia
	Mahasiswa mampu mendefinisikan etnozoologi dalam konservasi sumberdaya hayati serta mengetahui sejarah awal etnozoologi
	1,2,

	3
	Domestikasi dan Budidaya
	 Perbedaan domestikasi dan budidaya
Sejarah domestikasi dan budidaya hewan pangan

	Mahasiswa mengetahui Perbedaan domestikasi dan budidaya serta Sejarah domestikasi dan budidaya hewan pangan

	1,2

	4
	Perbandingan perkembangan praktek penggunaan tumbuhan obat Vs satwa obat 

	 Pemanfaatan tumbuhan sebagai obat
 Pemanfaatan satwa sebagai obat  
	Mahasiswa mengetahui perkembangan praktek penggunaan tumbuhan obat Vs satwa obat 
	1,2 

	5
	Pemanfaatan satwa sebagai pangan dan obat-obatan : studi kasus pada beberapa etnis di Indonesia dan dunia
	 Penjelasan satwa sebagai pangan 
 Penjelasan satwa sebagai obat

	Mahasiswa mampu menjelaskan pemanfaatan satwa sebagai pangan dan obat-obatan serta memperkaya pengetahuan melalui studi kasus pada beberapa etnis di Indonesia dan dunia
	1,2,3 

	6
	
	 Keterkaitan pemanfaatan dan keraifan lokal masyarakat etnis 
 
	
	1,2,3 

	
	
	Pemanfaatan satwa sebagai pangan dan obat-obatan : studi kasus pada beberapa etnis di Indonesia dan dunia
	
	1,2,3 

	7
	Ujian Tengah Semester (UTS)

	8
	Jenis hewan Vertebrata dan invertebrata yang digunakan sebagai bahan pangan
	 jenis-jenis hewan vertebrata yang dimanfaatkan sebagai bahan pangan
 jenis-jenis hewan invertebrata yang dimanfaatkan sebagai bahan pangan


	Mahasiswa mengetahui jenis-jenis hewan vertebrata dan hewan invertebrata yang dimanfaatkan sebagai bahan pangan

	1,2 

	9
	Jenis hewan Vertebrata dan hewan Invertebrata yang digunakan sebagai obat
	 jenis-jenis hewan vertebrata dan hewan invertebrate yang dimanfaatkan sebagai obat



	Mahasiswa mengetahui jenis-jenis hewan vertebrata dan invertebrate yang dimanfaatkan sebagai bahan obat
	1,2,3 

	10
	Jenis hewan yang dimanfaatkan sebagai aksesoris dan senjata
	
 jenis-jenis hewan  yang dimanfaatkan sebagai aksesori dan senjata


	Mahasiswa mengetahui jenis-jenis hewan  yang dimanfaatkan sebagai aksesori dan senjata

	4

	11
	Peran etnozoologi dalam konservasi satwa
	 Peran etnozoologi dalam konservasi satwa
 Usaha-usaha konservasi berkaitan dengan etnozoologi

	Mahasiswa mampu menjelaskan Peran etnozoologi dalam konservasi satwa serta Usaha-usaha konservasi berkaitan dengan etnozoologi

	3 

	12
	Etnozoologi dan perkembangannya
	 Perkembangan etnozoologi di masa kini dan masa yang akan datang

	Mahasiswa mampu menjelaskan Perkembangan etnozoologi di masa kini dan masa yang akan datang

	2 

	13
	Kajian pengembangan Bioteknologi dalam pemanfaatan secara berkelanjutan 
	 Kajian senyawa antimikrob
 Kajian Bioteknologi pada pemanfaatan obat berbahan baku hewan
	Mahasiswa mampu menjelaskan mengenai kajian senyawa antimikrob dan kajian bioteknologi pada pemanfaatan obat berbahan baku hewan
	3 

	14
	Pengantar Penelitian Satwa Berkhasiat Obat
	 Pendahuluan
Lingkup aspek kajian
Langkah Pelaksanaan Penelitian


	Mahasiswa belajar mengaplikasikan langkah-langkah dan metode penelitian dalam riset satwa berkhasiat obat 
	3 

	15
	Presentasi tugas
	
	
	

	16
	Ujian Akhir Semester (UAS)



[bookmark: _Toc488863742]BI4710 Ekologi Hewan
	Kode Matakuliah:
BI 4710
	Semester:
Genap
	SKS:
3 (Tiga) SKS
	Bidang Pengutamaan:
PS Biologi
	Sifat:
Pilihan

	Nama Matakuliah
	Ekologi Hewan

	Capaian Pembelajaran 
	1. Mendifinisikan Ekologi Hewan dengan benar
2.Mengenali karakter masing-masing hewan pada tiap lingkungan yang berbeda
3.Menggambarkan  pola hidup hewan dalam kesatuan populasi, komunitas dan ekosistem
4.Mengaplikasikan Ekologi Hewan ke dalam taksonomi, ekomorfo dan ekofisio hewan.

	Silabus Ringkas
	Mata kuliah pengembangan pengetahuan hewan yang meliputi habitat hewan yaitu akuatik dan darat. Kepekaan terhadap lingkungan dapat ditunjukkan dengan membentuk populasi, komunitas sampai pada tingkat ekosistem. Sifat dinamis dari populasi hewan ini dalam mempertahankan keberadaannya di lingkungan akan dikaji pada mata kuliah ini.

	Silabus Lengkap
	Ekologi Hewan merupakan mata kuliah pengembangan pengetahuan dari mata kuliah biologi lingkungan. Hewan sebagai salah satu organisme hidup yang menempati suatu habitat atau wilayah untuk hidup tumbuh, berkembang dalam mempertahankan generasinya. Dua habitat utama yang biasa kita kenal sebagai tempat hidup hewan-hewan, antara lain pertama air  hewan yang mendiaminya dinamakan hewan aquatik, kedua hewan yang hidup didaratan dinamakan hewan terestrial. Hewan yang hidup dialam harus memiliki kepekaan tanggapan terhadap apa yang terjadi dilingkungan dimana hewan itu hidup. Keanekaragaman hewan memunculkan kelompok-kelompok dalam kehidupannya, mereka membentuk populasi, komunitas dan sampai pada hubungan timbal balik antara yang hidup dan tidak hidup dalam lingkungan yang dinamakan ekosistem. Populasi hewan memiliki sifat yang dinamis, selalu berubah-ubah dari waktu ke waktu. Sifat yang dinamis ini bisa menyebabkan hilangnya spesies tertentu di alam ini, untuk itu perlu dilakukan konservasi hewan, dengan tujuan untuk mempertahankan keberadaan spesies yang terancam punah atau hilang dari lingkungan.

	Matakuliah Terkait
	Pengetahuan Lingkungan dan Ekologi Umum

	Kegiatan Penunjang
	Kunjungan lapangan

	Pustaka
	Alikodra, H.S., 1990, Pengelolaan Satwa Liar, Bogor, Dirjen Dikti, PAU IPB
Niko, T., 1986, Perilaku Binatang, Jakarta, Pustaka Alam
Nurdin, M.S., 2003, Ekologi Hewan Tanah, Jakarta, Bumi Aksara. PAU
Odum,E.P., 1994, Dasar-Dasar Ekologi (Terjemahan), Jogjakarta, Gadjah Mada University Press
Sugiyono,H., 2007, Materi Kuliah Ekologi Hewan, Surakarta, Karya Mandiri
Sutjipto., 1993, Dasar-Dasar Ekologi Hewan, Jogjakarta, Direktorat Pendidikan Tinggi
Tarumingkeng,R.C., 1994, Dinamika Populasi Kajian Ekologi Kuantitatif, Jakarta, Pustaka Sinar Harapan

	Panduan Penilaian
	UTS 30%,  UAS 30%, Praktikum 40%



Satuan Acara Pengajaran (SAP)
	Mg#
	Topik
	Sub Topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Sumber Materi

	1
	Pendahuluan
	Pendahuluan
Ekologi  Hewan sebagai bagian dari Ekologi  
Hubungan antara Ekologi Hewan dengan ilmu lain dalam  cabang biologi
	Mengetahui dan mengenali karak- teristik struktur tubuh hewan
Mengenal tempat hidup hewan dalam lingkungan
Menjelaskan pola kehidupan hewan dalam populasi, komunitas dan ekosistem
	1,2,3,4,5,6,7

	2
	Lingkungan hidup hewan
	Ekosistem sebagai konsep ekologi
Anasir biotik dalam ekosis-tem 

	Menjelaskan  ten-tang lingkungan hidup hewan
Mengali kisaran toleransi antara hewan dan ling-kungan hidupnya

	1,4,5 dan 6

	3
	Identifikasi karakteristik hewan dengan lingkungan
	Faktor pembatas dan kisaran toleransi
Spesies sebagai indikator ekologi
	Mengidentifikasi karakteristik hewan dalam lingkungan hidupnya
Menunjukkan hubungan inter-akasi antara he-wan dengan ling-kungan hidupnya
Menafsirkan  arti toleransi antara hewan dan ling-kungan.  
	1,4,5 dan 6

	4
	Zoogeografi
	Zoogeografi sebagai bagian dari biogeografi
Mengenal 6 wilayah penye-baran hewan
Wilayah oriental, ethiopia, australi, pelearti, neotropik, neartik dengan karakteristik hewannya.
Indonesi diantara oriental dan australi
	Menjelaskan zoogeografi sebagai bagian dari Biogeografi
Menjelaskan perbedaan antara zoo
Geografi dengan  phytogeografi
Menguraikan tentang wilayah pe-nyebaran hewan dipermukaan  bumi  
	1,4, dan 5

	5
	Ekomorfologi
	Ekomorfologi hewan pemanjat
Ekomorfologi hewan peng-gali
Ekomorfologi hewan terbang
	Menguraikan  hubungan antara struktur  tubuh hewan dengan lingkungan
Memahami hubu-ngan antara struk-tur tubuh dengan lingkungan
	1,4, dan 5

	6
	Ekofisiologi
	Ekofisiologi perbedaan salinitas air
	Membedakan habitat dari struktur tubuh hewan
	1,4, dan 5

	7
	Perilaku Hewan
	Pengetian tentang perilaku pada hewan
Bentuk perilaku pada hewan, perilaku naluri atau bawaan dan perilaku terajar 
	Mengenali berbagai perilku hewan 
Menjelaskan  perilaku naluri dan    perilku terajar
	2 dan 5 

	8
	Ujian Tengah Semester (UTS)

	9
	Mekanisme Perilaku Hewan
	Mekanisme munculnya suatu perilaku naluri dan terajar
	Memcontohkan perilku naluri perilaku terajar
Menjelaskan jalannya stimulus penyebab timbulnya perilaku terajar
Membandingkan   antara perilaku naluri dan terajar
	2 dan 5

	10
	Dinamika Populas
	Mengenal populasi dan bentuk populasi pada hewan
Pertumbuhan populai dan faktor penyebabnya
	Mengenali populasi pada he-wan 
Menjelaskan arti populasi

	1,3,4,5 dan7

	11
	Dinamika dan Pertumbuhan populasi
	Dinamika dalam populasi hewan
Arti dinamika dalam populasi hewan dan faktor penyebab kedinamisan populasi 

	Mengenal sifat dinamis dalam populasi hewan
Menjelaskan arti pertumbuhan populasi pada hewan
	1,3,4,5 dan7

	12
	Ekologi hewan tanah
	Mengenal kehidupan hewan tanah teran dan sub-teran 
Mengenal jenis-jenis hewan tanah

	Mengenal hewan tanan teran dan sub-teran
Mengenal jenis-jenis hewan tanah

	3,4,5 dan 7

	13
	Pola Penyebaran Populasi
	Pola penyebaran atau distri-busi populasi hewan tanah
Pertumbuhan dan Perkemba-ngan populasi hewan tanah 

	Mengenal bentuk populasi Mono-spesifik atau Polyspesifik pada hewan tanah
Mengenal distri-busi atau penye-baran populasi hewan tanah
Mengenal interaksi dalam ekosistem tanah

	3,4,5 dan 7

	14
	Metodologi Penelitian Ekologi Hewan I
	Mengenal arti dan fungsi pe-nelitian dalam ekologi hewan
Menentukan variabel dalam penelitian

	Mengenal arti dan fungsi penelitian dalam ekologi hewan
Menentukan variabel dalam penelitian

	1,3,4,5, 6 dan 7

	15
	Metodologi Penelitian Ekologi Hewan I
	Penyajian data dan perhitu-ngan statistik
	Penyusunan rancangan percobaan dalam penelitian
Penyajian data dan perhitungan statistik
Menjelaskan rancangan perco-baan yang digunakan dalam penelitian
	1,3,4,5, 6 dan 7

	16
	Ujian Akhir Semester (UAS)




[bookmark: _Toc488863743]KU4002 Etika Profesi
	Kode Matakuliah:
BI 1101  
	Semester:
Ganjil
	SKS:
2 (dua) SKS
	Bidang Pengutamaan:
PS Biologi
	Sifat:
Wajib

	Nama Matakuliah
	Etika Profesi

	Silabus Ringkas
	Matakuliah ini mnegajarkan kepada mahasiswa sikap ilmiah, berfikir logis, dan dasar-dasar etika. Dengan kuliah ini, mahasiswa diharapkan mampu menganalisis apakah suatau perbuatan dalam profesi yang ditekuninya sebagai sesuatu hal yang baik, sehingga boleh/harus dilakukan atau merupakan perbuatan buruk yang harus dihindari.Matakuliah ini membahas kajian tentang Filsafat etika, Bioetika (Human and animal rights), Etika Lingkungan, Etika Bisnis, Kode etik Profesi, dan Organisasi Profesi.

	Silabus Lengkap
	Etika merupakan kajian tentang moral. Moral adalah suatu kebiasaan pada sekelompok masyarakat yang digunakan untuk membedakan apakah suatu perbuatan dianggap baik atau buruk. Matakuliah etika profesi mengajarkan sikap ilmiah, berfikir logis dan dasar-dasar etika yang penting untuk menganalisis masalah etika. Untuk memberikan pemahaman yang lebih dalam, kuliah ini  juga membahas kasus-kasus etika kerja, etika bisnis, etika dalam pemanfaatan produk hayati, etika pengajaran, dan etika penelitian.

	Tujuan Instruksional Umum 
	Mahasiswa mampu merencanakan , mengorganisasikan , mengevaluasi, dan membuat simulasi suatu unit model pengelolaan sumberdaya hayati tropika

	Luaran (Outcomes)
	Mahasiswa diharapkan memiliki sikap ilmiah yang kuat dan mampu menganalisis masalah etika secara logis dengan dasar yang kuat.

	Matakuliah Terkait
	-

	Kegiatan Penunjang
	Tugas, Kuis, Diskusi Kelas

	Pustaka
	Lindsey T, et.al. 2006. Hak Kekayaan Intelektual: suatu pengantar. Asian Law  Group Pty Ltd.
Keraf AS. 2002. Etika Lingkungan. Penerbit Buku Kompas
Stainbock B. 2007. The Oxford Handbook of Bioethic. Oxford University Press
US Department of Commerse. 2004. Bussines Ethics: a manual for managing a responsible business enterprise in emerging market economies
Jamiesson D. 2008. Ethics and the Environment: an introduction. Cambridge University Press
Thiele F and Ashcroft RE. 2005. Bioethics in a small world. Springer-Verlag

	Panduan Penilaian
	UTS 40%, UAS 40%, Tugas 20%



Satuan Acara Pengajaran (SAP)
	Mg#
	Topik
	Sub Topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Sumber Materi

	1
	Pendahuluan: 
	
 Kontrak Perkuliahan,  Penjelasan silabus
 Tujuan dan cara penilaian mata kuliah etika profesi

	Mahasiswa mengetahui tujuan perkuliahan yang akan diikuti dan mengerti system penilaian yang diterapkan
	1,2 

	2
	PIlmu pengetahuan dan metode ilmiah I
	 Ilmu Pengetahuan
 Metode ilmiah dan sikap ilmiah
	Mahasiswa dapat menerangkan apa yang dimaksud dengan ilmu pengetahuan, metode ilmiah dan sikap ilmiah
	1,2,3 

	3
	Reasoning I: Logical thinking

	 Berpikir logis dan kesalahan berpikir (logical thinking and logical fallacy) 
 
	Mahasiswa dapat memberi definisi cara berpikir logis dan menunjukan kesalahan-kesalahan dalam berpikir 
	1,2 

	4
	Reasoning 2: Does God exist?
	 Teori Evolusi vs Teori penciptaan
	Mahasiswa menemukan proses berubahnya focus perdebatan mengenai teori evolusi vs teori penciptaan menjadi perdebatan tentang eksistensi Tuhan. Melalui bahasan ini, diharapkan mahasiswa mampu mengatasi “mental block” berpikir logis. Bahasan ini tidak dimaksudkan untuk membuktikan keberadaan Tuhan, tetapi melihat bagaimana logika dapat/tidak dapat membuktikan keberadaan/ketiadaan Tuhan.
	

	5
	Dasar-dasar Etika
	 Etiquette, norma, moral dan Etika 
 Dasar-dasar kajian moral

	Mahasiswa mengerti apa yang dimaksud dengan etiquette, norma, moral, dan etika. Mahasiswa mengetahui acuan yang digunakan sebagai dasar bagi kajian moral untuk suatu masalah etika.
	

	6
	Bioethics: Definisi mati
	 Tugas kelompok: membaca, presentasi dan diskusi kelas mengenai perkembangan definisi mati

	Mahasiswa mengerti kapan seseorang dianggap mati serta kompleksitas yang menyertainya dalam kehidupan sehari-hari.
	

	7
	Bioethics 2: Studi kasus bioetika
	 Tugas kelompok: membaca, presentasi dan diskusi kelas mengenai status moral suatu kasus bioetik

	Mahasiswa mampu menjelaskan suatu kasus bioetik dari sudut pandang ilmiah dan mampu menganalisis masalah bioetika tersebut dari sudut pandang moral.
	

	8
	Ujian Tengah Semester (UTS)

	9
	Etika Lingkungan I: Dasar-dasar etika lingkungan
	 Perkembangan etika lingkungan
 Antroposentrik, Biosentrik dan Ekosentrik 
 
	Mahasiswa mengetahui dan mengerti perkembangan etika lingkungan 
	1,2 

	10
	Etika Lingkungan 2: Studi kasus etika lingkungan 
	
 Tugas kelompok: membaca, presentasi dan diskusi kelas mengenai kasus etika lingkungan 

	Mahasiswa mampu menganalisis masalah etika sebuah kasus etika lingkungan. 
	1,2,3 

	11
	Intellectual property rights 
Teaching and research ethics: plagiarism
	 HAKI
 Plagiarisme
	Mahasiswa mengerti tentang HAKI. Mahasiswa mengerti tentang plagiarism serta dapat menghindari perilaku plagiat.
	3 

	12
	Kuliah Tamu
	 Etika profesi hukum dan kedokteran
	
	3 

	13
	Etika bisnis I: Bisnis beretika
	
 Sejarah etika dalam berbisnis
 Perkembangan teori etika bisnis, Responsible business enterprise
	Mahasiswa mengerti tentang bisnis dan bisnis beretika
	2 

	14
	Etika Bisnis 2: Kasus etika bisnis 
	 Tugas kelompok: membaca, presentasi dan diskusi kelas mengenai kasus etika bisnis 

	Mahasiswa mampu menemukan contoh kasus etika bisnis, menganalisis, mempresentasikan, dan mendiskusikan kasus tersebut.
	3 

	15
	Movie time
	 Contoh kasus etika 
	Mahasiswa dapat melihat dampak pelanggaran etika dalam kehidupan sehari-hari
	

	16
	Ujian Akhir Semester (UAS)




[bookmark: _Toc488863744]KU4001 Manajemen Bioindustri
	Kode Matakuliah:
BI 1101  
	Semester:
Ganjil
	SKS:
3 (tiga) SKS
	Bidang Pengutamaan:
PS Biologi
	Sifat:
Wajib

	Nama Matakuliah
	Manajemen Bioindustri

	Silabus Ringkas
	Perkuliahan ini membahas konsep-konsep dasar biologi dan menerapkan pronsip serta fungsi manajemen sebagai landasan dalam biomanajemen terutama karakteristik desain/blueprint organisme (keterbatasan organisme untuk tumbuh, berkembang, bereproduksi, senescences) riap (ekosistem), dan factor-faktor yang mempengaruhi dinamikanya. 

	Silabus Lengkap
	Matakuliah ini membahas konsep-konsep dasar biologi dan menerapkan pronsip serta fungsi manajemen sebagai landasan dalam biomanajemen terutama karakteristik desain/blueprint organisme (keterbatasan organisme untuk tumbuh, berkembang, bereproduksi, senescences) riap (ekosistem), dan faktor-faktor yang mempengaruhi dinamikanya.
Mengitegrasikan prinsip dan fungsi manajemen (efektivitas, efisiensi, perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengendalian, dan evaluasi) dalam pengelolaan makhluk hidup serta aplikasi konsep-konsep tersebut dalam teknik-teknik biomanajemen. Model-model pengelolaan sumber daya hayati berkelanjutan (model budidaya, model eksploitasi/pemanenan, model proses produksi masal dll.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU) 
	Menguasai aplikasi prinsip-prinsip biologi dan integrasinya dengan bidang keilmuan lainnya untuk pengelolaa sumber daya hayati.


	Luaran (Outcomes)
	Mahasiswa memahami prinsip-prinsip  manajemen biologis sebagai dasar untuk pengembangan teknik –teknik manajemen sumber daya hayati dan lingkungan hidup yang lebih spesifik pada matakuliah-matakuliah terkait

	Matakuliah Terkait
	-

	Kegiatan Penunjang
	
Kuliah Lapangan

	Pustaka
	Campbell, Reece, Mitchel & Taylor. 2003. Biology: Concept and Connections. Benjamin Cummings
Molles MC. 2006. Ecology: Concept and Applications. Mc- Graw Hill: Boston
Montagnini F & Jordan CF. 2005. Tropical Forest Ecology: The Basis for Conservation and Management. Springer. Berlin.
Gliessman SR. 2007. Agroecology: The ecology of sustainable food system. CRC Press. Boca Raton

	Panduan Penilaian
	UTS 40%, UAS 40%, Tugas 20%



Satuan Acara Pengajaran (SAP) (Tambah 3 pertemuan awal untuk materi ITERA)
	Mg#
	Topik
	Sub Topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Sumber Materi

	1
	Pendahuluan
	
 Kontrak Perkuliahan, Penjelasan Silabus
Biologi sebagai landasan dalam manajemen SDH & LH
 Isu-isu kunci dalam manajemen komoditas hayati dan kawasan
	Mahasiswa dapat menjelaskan pentingnya pemahaman aspek biologis dalam manajemen SDH & LH dan beberapa isu kunci dalam  manajemen SDH & LH
	1,2 

	2
	Karakteristik Makhluk Hidup
	 Organisasi 
 Tumbuh kembang
 Reproduksi
 Penggunaan energy
Respon terhadap lingkungan
 Mekanisme homeostasis
 Adaptasi evolusioner

	Mahasiswa mampu menjelaskan secara singkat karakteristik utama makhluk hidup
	1,2,3 

	3
	Perolehan dan pemanfaatan energy oleh organisme

	 Fotosintesis dan respirasi
 Manajemen fotosintesis untuk produksi pangan dan mitigasi perubahan iklim global 
	Mahasiswa dapat menjelaskan prinsip organisme dalam memperoleh dan memanfaatkan energy untuk metabolism & aplikasi prinsip tersebut
	1,2 

	4
	Reproduksi seluler dan pewarisan
	 Reproduksi dan hereditas
 Manipulasi genetic untuk pengobatan dan produksi pangan
	Mahasiswa dapat menjelaskan prinsip proses reproduksi dan pewarisan & aplikasi prinsip tersebut
	

	5
	Pertumbuhan dan perkembangan organisme: hewan
	
 Pertumbuhan dan perkembangan hewan 
 Peningkatan performance reproduksi organisme “komersial”.
	Mahasiswa dapat menjelaskan prinsip dari proses pertumbuhan dan perkembangan hewan & aplikasi prinsip tersebut 
	1,2,3 

	6
	Pertumbuhan dan perkembangan organisme: tumbuhan
	 Pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan
 Perbanyakan tumbuhan untuk pertanian
 Pemanfaatan tumbuhan sebagai agen fitoremediasi

	Mahasiswa dapat menjelaskan prinsip dari proses pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan & aplikasi prinsip tersebut
	

	7
	Pertumbuhan dan perkembangan organisme: mikroba
	 Pertumbuhan dan perkembangan mikroba
 Pemanfaatan mikroorganisme untuk produksi pangan, obat dan  bioremediasi


	Mahasiswa dapat menjelaskan prinsip dari proses pertumbuhan dan perkembangan mikroba & aplikasi prinsip tersebut
	

	8
	Ujian Tengah Semester (UTS)

	9
	Respon terhadap lingkungan abiotik
	 Faktor-faktor lingkungan: iklim, tanah, perairan
 Siklus materi 
 Manipulasi factor lingkungan untuk pertanian dan perikanan 
 Batasan kondisi lingkungan sebagai dasar analisis kesesuainan lahan
	Mahasiswa dapat menjelaskan pengaruh factor lingkungan kunci terhadap pertumbuhan organisme
	1,2 

	10
	Respon terhadap lingkungan biotik
	
 Interaksi biologis
 Kompetisi , Predasi, Herbivori, Parasitism, Penyakit 
 Dinamika populasi, komunitas dan suksesi
 Manipulasi suksesi untuk restorasi ekosistem

	Mahasiswa dapat menjelaskan prinsip-prinsip dari berbagai bentuk interaksi biotik serta mdapat menjelaskan konsep pertumbuhan populasi, keanekaragaman komunitas dan suksesi 
	1,2,3 

	11
	Manajemen biologis untuk agroekosistem
	 Presentasi studi kasus dari pustaka

	Mahasiswa mampu mengenali prinsip-prinsip biologis untuk manajemen agroekosistem
	3 

	11
	Manajemen biologis untuk kehutanan
	 Presentasi studi kasus dari pustaka
	Mahasiswa mampu mengenali prinsip-prinsip biologis untuk manajemen kehutanan
	3 

	12
	Manajemen biologis untuk akuakultur
	
 Presentasi studi kasus dari pustaka
	Mahasiswa mampu mengenali prinsip-prinsip biologis untuk manajemen akuakultur 
	2 

	13
	Manajemen biologis untuk pengelolaan pencemaran lingkungan
	 Presentasi studi kasus dari pustaka
	Mahasiswa mampu mengenali prinsip-prinsip biologis untuk manajemen pencemaran lingkungan
	3 

	14
	Manajemen biologis untuk penataan kawasan
	 Presentasi studi kasus dari pustaka
	Mahasiswa mampu mengenali prinsip-prinsip biologis untuk manajemen penataan kawasan
	3 

	16
	Ujian Akhir Semester (UAS)




[bookmark: _Toc488863745]BI3613 Mikrobiologi Lingkungan
	Kode Matakuliah:
BI 3613
	Semester:
Genap
	SKS:
2 (Dua) SKS
	Bidang Pengutamaan:
PS Biologi
	Sifat:
Pilihan

	Nama Matakuliah
	Mikrobiologi Lingkungan

	Capaian Pembelajaran 
	-Memahami konsep umum dari mikroorganisme di lingkungan seperti pertumbuhan, genetik dan struktur.
-Memahami topik spesifik mengenai mikrobiologi lingkungan seperti peranan mikroba dalam perlakuan pengolahan limbah cair, desinfeksi, indikator dan kontrol polusi.

	Silabus Ringkas
	Mikroorganisme di lingkungan, Mikroba di lingkungan terrestrial, Aeromicrobiology, Mikroba di lingkungan akuatik dan lingkungan ekstrim, Teknik-teknik yang digunakan dalam mikrobiologi lingkungan, Siklus biogeokimia, Mikroorganisme dan penanganan polutan, mikroba indicator, mikroba dan pengolahan limbah cair, “risk assessment”

	Silabus Lengkap
	Mengenalkan kosnep mikrobiologi, biokimia, biologi molekuler, dan mengaplikasikannya dalam bidang teknik di lingkungan maupun kesehatan masyarakat. Topik pembelajaran meliputi:
klasifikasi mikroorganisme berdasarkan bentuk, morfologi dan filogeni beserta karakter khas yang baik dalam mengkatalis masalah lingkungan.
Pengambaran dasar genetik mikroba
Penjelasan pertumbuhan dan metabolisme
Interaksi mikroorganisme, manusia, dan lingkungan
Perancangan strategi teknik dalam mengatasi polutan

	Matakuliah Terkait
	Biokimia
Mikrobiologi Umum

	Kegiatan Penunjang
	Tugas

	Pustaka
	1. Maier, R.M., I.AL. Pepper, C.P. Gerba. 2005. Environmental Microbiology. Academic Press, USA
2. Ralph Mitchell, Ji-Dong Gu , Environmental Microbiology, Willey – Blackwell, 2010 Pustaka Utama
3. Atlas, R.M & R. Bartha, , Microbial Ecology, The Benjamin/Cummings Publishing Company, INC, San Juan 1993

	Panduan Penilaian
	UTS 40%,  UAS 40%, Tugas dan persentasi 20%



Satuan Acara Pengajaran (SAP)
	Mg#
	Topik
	Sub Topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Sumber Materi

	1
	Mikroorganisme di Lingkungan 
	Virus di lingkungan 
Bakteri di lingkungan 
Jamur di lingkungan 
Alga dan protozoa di lingkungan 
	Mahasiswa memahami diversitas mikroorganisme di lingkungan 
	

	2-3
	Mikroorganisme di lingkungan terestrial 
	Porous Media dan karakteristik 
mikroorganismenya 
Tanah, lingkungan subsurface dan aktivitas mikroorganismenya 
Mikroorganisme di permukaan 
Mikroorganisme di subsurface yang dalam 
	Mahasiswa memahami karakteristik serta peran 
mikroorganisme yang ada di lingkungan terrestrial, baik yang ada di permukaan maupun di bawah permukaan tanah. 

	

	4
	Aeromicrobiology 
	Patogen dan toksin“airborne” yang penting 
Karakteristik bioaerosol 
Survival mikroba di udara 
Extramural aeromicrobiology 
Intramural aeromicrobiology 
Bioaerosol control 
	Mahasiswa memahami karakteristik serta peran mikroorganisme yang ada di udara serta pengendaliannya. 
	

	5
	Mikroorganisme di lingkungan akuatik 
	
	Mahasiswa memahami karakteristik serta peran mikroorganisme yang ada di lingkungan perairan serta pengendaliannya. 
	

	6
	Mikroorganisme di lingkungan ekstrim 
	
	Mahasiswa memahami karakteristik serta peran mikroorganisme yang ada di lingkungan ekstirm (pH, suhu, kelembaban, Salinitas) serta pengendaliannya. 
	

	7
	Teknik-teknik yang digunakan dalam mikrobiologi lingkungan 

	
	
	

	8
	Ujian Tengah Semester (UTS)

	9
	Komunikasi mikroba, aktifitas dan interaksi di lingkungan 
	siklus biogeokimia 
siklus nitrogen, sulfur dan Fe 
	Mahasiswa melihat aspek eksplorasi mikroorganisme dari lingkungan dengan mengamati permasalahan  masa kini.
	

	10
	Mikroorganisme dan penanganan polutan (organic) 
	
	Mahasiswa mengerti dan memahami konsep penggunaan mikroorganisme dalam berbagai permasalahan kontaminasi bahan organic di lingkungan 
	

	11
	Mikroorganisme dan penangan polutan (inorganic) 
	
	Mahasiswa mengerti dan memahami konsep penggunaan mikroorganisme dalam berbagai permasalahan kontaminasi bahan inorganic di lingkungan 
	

	12
	Mikroorganisme indikator 
	
	Mahasiswa memahami mikroorganisme yang dapat digunakan sebagai indicator pencemaran lingkungan dan prospek pengembangannya 
	

	13-14
	Mikroorganisme dan pengolahan limbah cair 
	
	Mahasiswa memahami peran mikroorganisme dalam pengolahan limbah cair dan prospek pengembangan teknologi baru melalui pendekatan 
	

	15
	Risk assessment 
	
	Safety yang harus diperhatikan dan dikuasai selama melakukan eksplorasi dan pengembangan mikroorganisme dari lingkungan.
	

	16
	Ujian Akhir Semester (UAS)



[bookmark: _Toc488863746]BI3041 Enzimologi 
	Kode:
BI3041
	Kredit :
2 sks

	Semester : 
V/VI
	Bidang Pengutamaan:
Bioteknologi
	Sifat:
Pilihan

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Enzimologi

	Silabus Ringkas
	Pada kuliah ini akan diberikan pengetahuan mengenai peran penting enzim sebagai biokatalis dalam proses-proses metabolisme pada organisme hidup, cara isolasi serta aplikasi penggunaan enzim dalam industri. 


	Silabus Lengkap
	Aspek umum molekul enzim, keunggulan reaksi enzim, klasifikasi dan penamaan enzim, mekanisme molekul kerja enzim, mekanisme molekul inhibisi enzim, kontrol aktivitas enzim, kinetika enzim, isolasi dan purifikasi enzim, enzim dalam industri. 

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti matakuliah ini mahasiswa memiliki pemahaman mengenai enzim sebagai biokatalis dalam proses metabolisme maupun aplikasinya di industri 

	Luaran
(Outcomes)
	Setelah mengikuti matakuliah ini mahasiswa memiliki pemahaman mengenai enzim sebagai biokatalis dalam proses metabolisme maupun aplikasinya di industri 

	Mata Kuliah Terkait
	Biokimia
	Pre-requisite

	
	Mikrobiologi
	Pre-requisite

	
	Pengantar Bioteknologi
	Pre-requisite

	Pustaka
	
1. Gogfrey, T. and J. Reichet. 1986. Industrial Enzymology, the Application of Enzymes in industri, M. Stockton Press, New York 


	
	
2. Price, N. C. dan L. Stevens. 1993. Fundamentals of Enzymology, Oxford Sci. Publ., New York 


	
	
3. Shuler, M. L. dan F. Kargi. 1992. Bioprocess Engineering, Basic concepts, Prentice-Hall Int. Inc., USA 




Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1 
	Aspek Umum Molekul enzim 
	Sejarah penemuan enzim. 
Sifat molekul enzim. 
Struktur enzim 
	Mahasiswa mampu memahami aspek umum molekul enzim 
	1 dan 2

	2 
	Keunggulan reaksi enzim 
	Reaksi enzim vs non enzim 
Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan katalis enzim. 
	Mahasiswa mampu memahami keunggulan reaksi enzim 
	1 dan 2

	3 
	Klasifikasi dan penamaan enzim 
	Prinsip dasar pengklasifikasian. 
Macam-macam klasifikasi. 
	Mahasiswa mampu memahami klasifikasi dan penamaan enzim 
	1 dan 2

	4 - 5 
	Mekanisme interaksi molekul dan kerja enzim 
	Interaksi molekul enzim dengan substrat / ligan 
Mekanisme lock & key 
Mekanisme inducefit. 
Mekanisme pengikatan yang tidak produktif. 
	Mahasiswa mampu memahami mekanisme interaksi molekul dan kerja enzim 
	1 dan 2

	6 - 7 
	Inhibisi reaksi enzim 
	Inhibisi kompetitif. 
Inhibisi non kompetitif. 
Inhibisi campuran. 
Inhibisi non sustrat. 
	Mahasiswa mampu memahami Inhibisi reaksi enzim 
	1 dan 2

	8
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9 - 10 
	Pengendalian Aktivitas enzim 
	Pengendalian oleh inhibitor. 
Pengendalian alosterik. 
Pengendalian akibat modifikasi ikatan kov. Enzim. 
Pengendalian sintesis / degradasi enzim. 
	Mahasiswa mampu memahami pengendalian aktivitas enzim 
	1 dan 2

	11 
	Kinetika enzim 
	Persamaan reaksi enzim. 
Reaksi inhibisi enzim. 
Effek pH dan temperatur. 
	Mahasiswa mampu memahami kinetika enzim 
	1, 2 dan 3

	12 -13 
	Isolasi dan purifikasi enzim 
	Mahasiswa mampu memahami Isolasi dan purifikasi enzim 
	Mahasiswa mampu memahami Isolasi dan purifikasi enzim 

	1, 2 dan 3

	14 -15 
	Enzim dalam industri, macam enzim untuk industri, teknik imobilisasi enzim 
	Mahasiswa mampu memahami enzim dalam industri, macam enzim untuk industri, teknik imobilisasi enzim 
	Mahasiswa mampu memahami enzim dalam industri, macam enzim untuk industri, teknik imobilisasi enzim 
	1, 2 dan 3

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER




[bookmark: _Toc488863747]BI3041 Mikologi
	Kode:
BI3041
	Kredit :
2 sks

	Semester : 
V/VI
	Bidang Pengutamaan:
Bioteknologi
	Sifat:
Pilihan

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Mikologi

	Silabus Ringkas
	Kuliah ini mengajarkan aspek-aspek pengetahuan dasar tentang fungi sebagai sebuah kerajaan mahluk hidup 

	Silabus Lengkap
	Silabus ini berisi berbagai aspek kehidupan fungi. Pendahuluan, Klasifikasi Fungi (Oomycota, Chytridiomycota, Hypochitriomycota, Zygomycota, Ascomycota, Basidiomycota, Deuteromycota), Biologi Fungi, Spora, Fungi dan Lingkungan (Interaksi dengan hewan, tumbuhan, dan simbiosis mutualistik antara fungi dan tumbuhan), Fungi dan metabolit sekunder. 

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Mahasiswa dapat memahami cakupan kehidupan fungi serta potensi pemanfaatannya dalam keseharian hidup manusia 

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa dapat memahami cakupan kehidupan fungi serta potensi pemanfaatannya dalam keseharian hidup manusia 

	Mata Kuliah Terkait
	Biologi Dasar
	Pre-requisite

	
	Mikrobiologi
	Pre-requisite

	Pustaka
	
1. Landecker, E.M. 1996. Fundamental of Fungi. Prentice Hall Inc., New Jersey 


	
	
2. Wicklow, D.T. and B.E.Soderstrom. 1997. The Mycota. Springer Verlag, New York. 


	
	
3. Pointing, S.P. & K. D. Hyde, 2001, Bio-exploitation of filamentous fungi, Fungal Divesity Press, Hongkong 


	
	
4. Kendrick, B., 1985, The Fifth Kingdom, Mycologue Publication, Waterloo 




Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1
	Pendahuluan 
	- Mengapa belajar fungi 
- Kedudukan fungi dalam klasifikasi kehidupan 
	
- Mahasiswa memahami akan pentingnya belajar fungi 
- Mahasiswa memahami orientasi klasifikasi fungi secara general 

	1 dan 2

	2
	Klasifikasi Fungi 
	
- Oomycota 
- Chytridiomycota 
- Hypochitriomycota 

	Mahasiswa dapat mengenal kelompok fungi Oomycota, Chytridiomycota, Hypochitriomycota 
	1 dan 2

	3
	Klasifikasi Fungi 
	Zygomycota 
	Mahasiswa dapat mengenal kelompok fungi Zygomycota serta arti pentingnya dalam kehidupan 
	1 dan 2

	4
	Klasifikasi Fungi 
	Ascomycota 
	Mahasiswa dapat mengenal 
kelompok fungi Ascomycota serta arti pentingnya dalam kehidupan 

	1 dan 2

	5
	Klasifikasi Fungi 
	Basidiomycota 
	Mahasiswa dapat mengenal kelompok fungi Basidiomycota serta arti pentingnya dalam kehidupan 
	1 dan 2

	6
	Klasifikasi Fungi 
	Deuteromycota 
	Mahasiswa dapat mengenal kelompok fungi Deuteromycota serta arti pentingnya dalam kehidupan 
	

	7
	Klasifikasi Fungi 
	Oomycota, Chytridiomycota, 
Hypochitriomycota, 
Zygomycota, 
Ascomycota, 
Basidiomycota, Deuteromycota 
	Mahasiswa dapat mengenal serta dapat membedakan specimen awetan dan segar dari masing-masing Divisio fungi 
	

	8
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9
	Biologi fungi 
	Pertumbuhan dan Perkembangan 
	Mahasiswa dapat memahami pertumbuhan dan perkembangbiakan fungi 
	1 dan 2

	10
	Spora 
	
- Pembentukan spora 
- Pelepasan spora 
- Penyebaran spora 
- Dormansi dan perkecambahan spora 

	Mahasiswa dapat mengetahui berbagai jenis alat reproduksi fungi (spora) serta aspek terkait dengannya 
	1, 2 dan 3

	11
	Ekologi dan lingkungan 
	
- Fungi Entomopatogen 
- Fungi dan rayap 

	Mahasiswa dapat memahami interaksi fungi dengan hewan 
	1, 2 dan 3

	12
	Ekologi dan lingkungan 
	Fungi endofit 
	Mahasiswa dapat memahami interaksi fungi dengan tumbuhan 
	1, 2 dan 3

	13
	Ekologi dan lingkungan 
	Mikorhiza 
	Mahasiswa dapat memahami interaksi (simbiosis) mutualistik antara fungi dan tumbuhan 
	

	14
	Fungi dan metabolit 
	Metabolit sekunder dari fungi 
	Mahasiswa dapat mengetahui berbagai metabolit sekunder dari fungi 
	

	15
	Presentasi 
	Ditentukan kemudian 
	Mahasiswa dapat mempresentasikan hasil studi literaturnya berdasarkan teori yang telah diberika 
	

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER
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Deskripsi Umum Kurikulum 2017

Kurikulum Program Sarjana dirancang sedemikian rupa sehingga setiap mahasiswa dapat secara optimal mengembangkan potensi dan daya berpikirnyaserta sikap dan kepribadiannya, yang kelak akan menjadi bekal bagi mereka baik dalam melanjutkan studi pada jenjang yang lebih tinggi maupun dalam dunia kerja yang dipilihnya.
Lulusan sarjana Teknik Industri ITERA diarahkan untuk memiliki kemampuan pemecahan masalah yang kuat dan sistemik dengan pendekatan multi-disiplin tentunya dalam kerangka keilmuan teknik industri. Keilmuan teknik industri sendiri merupakan keilmuan teknik yang unik karena telah mengandung pendekatan multi-disiplin dalam pendefinisian keilmuannya. Untuk menjaga kepercayaan masyarakat industri, perlu secara terus-menerus mengintegrasikan perkembangan terbaru keilmuan Teknik Industri sehingga secara rutin pula akan kami evaluasi dan sesuaikan.
Teknik industri berfokus kepada perancangan, peningkatan dan instalasi dari sistem terintegrasi yang terdiri atas manusia, material, peralatan dan energi untuk menspesifikasikan, memprediksi dan mengevaluasi hasil yang diperoleh dari sebuah sistem terintegrasi, oleh karena itu dibutuhkan pengetahuan dan keahlian dalam bidang matematika, fisika dan ilmu-ilmu sosial serta prinsip dan metodologi teknik/rekayasa. 
Selepas TPB, kurikulum tahun kedua dirancang untuk memberikan landasan yang lebih kokoh dan luas dalam bidang ilmunya, serta meningkatkan apresiasi dan motivasi mahasiswa untuk mempelajari bidang ilmunya lebih lanjut. Pendidikan Teknik Industri diarahkan untuk menjawab kebutuhan  Industri Nasional akan sarjana rekayasa industri (industrial engineers) yang memiliki kemampuan pada bidang proses produksi, proses operasi yang efisien dan efektif untuk menuju yang terbaik (excellence). Sarjana teknik industri diharapkan mampu mentransformasikan industri nasional yang masih berdasarkan kepada keunggulan komparatif menjadi keunggulan kompetitif untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat Indonesia. Industri Nasional yang dimaksud adalah mencakup industri jasa dan industri manufaktur.

Kompetensi Lulusan

Setelah menempuh Program Study ini, para lulusan diharapkan setidaknya mempunyai:
· Menguasai konsep teoretis sains alam, aplikasi matematika rekayasa; prinsip-prinsip rekayasa (engineering fundamentals) yang diperlukan untuk analisis dan perancangan sistem terintegrasi
· Mampu menerapkan matematika, sains, dan prinsip rekayasa (engineering principles) untuk menyelesaikan masalah rekayasa kompleks pada sistem terintegrasi (meliputi manusia, material, peralatan, energi, dan informasi)
· Mampu mengidentifikasi, memformulasikan dan menganalisis masalah rekayasa kompleks pada sistem terintegrasi berdasarkan pendekatan analitik, komputasional atau eksperimental
· Mampu merumuskan solusi untuk masalah rekayasa kompleks pada sistem terintegrasi dengan memperhatikan faktor-faktor ekonomi, kesehatan dan keselamatan publik, kultural, sosial dan lingkungan (environmental consideration)  
· Menguasai prinsip dan teknik perancangan sistem terintegrasi dengan pendekatan sistem
· Mampu merancang sistem terintegrasi sesuai standar teknis, keselamatan dan kesehatan lingkungan yang berlaku dengan mempertimbangkan aspek kinerja dan keandalan, kemudahan penerapan dan keberlanjutan, serta memperhatikan faktor-faktor ekonomi, sosial, dan kultural
· Mampu meneliti dan menyelidiki masalah rekayasa kompleks pada sistem terintegrasi menggunakan dasar prinsip-prinsip rekayasa dan dengan melaksanakan riset, analisis, interpretasi data dan sintesa informasi untuk memberikan solusi  
· Menguasai pengetahuan tentang teknik komunikasi dan perkembangan teknologi terbaru dan terkini
· Menguasai prinsip dan issue terkini dalam ekonomi, sosial, ekologi secara umum
· Mampu memilih sumberdaya dan memanfaatkan perangkat perancangan dan analisis rekayasa berbasis teknologi informasi dan komputasi yang sesuai untuk melakukan aktivitas rekayasa 
· Mampu melakukan komunikasi baik secara tertulis maupun lisan yang efektif
· Memahami tanggungjawab profesi dan aspek etikal keprofesian
· Mampu mengenali kebutuhan, dan mengelola pembelajaran diri seumur hidup
· Mampu melakukan kerjasama dalam sebuah kelompok kerja
Struktur Kurikulum
Secara garis besar, Kurikulum 2017 Prodi S1 terbagi atas dua tahap, yakni:
Tahun Pertama Bersama	: 2 semester, 36 SKS

Tahap Sarjana		: 6 semester, ___108__ SKS
			  Wajib	: ____93__ SKS
			  Pilihan	terarah: ___15_ SKS
			  Pilihan bebas: _____ SKS 

Total			: 8 semester, _______144__ SKS
			  Wajib	: ______129___ SKS
	  Pilihan	terarah: ___15____ SKS

Bidang keahlian program studi teknik industri terbagi menjadi 4 yaitu :
1. Sistem Manufaktur
Mata kuliah pada bidang keahlian ini mempelajari tentang sistem yang memanfaatkan pendekatan teknik industri untuk peningkatan kualitas, produktivitas, dan efisiensi sistem integral yang terdiri dari manusia, mesin, material, energi, dan informasi melalui proses perancangan, perencanaan, pengoperasian, pengendalian, pemeliharaan, dan perbaikan dengan menjaga keselarasan aspek manusia dan lingkungan kerjanya. Daftar mata kuliah bidang keahlian sistem manufaktur seperti dalam Tabel 3.1.
Tabel 3.1 Mata kuliah bidang keahlian Sistem Manufaktur
	NO
	Nama Matakuliah (Wajib)
	SKS

	1
	Ergonomi dan Perancangan SistemKerja I
	2

	2
	Ergonomi dan Perancangan Sistem Kerja II
	2

	3
	Proses Manufaktur
	2

	4
	Pengendalian & PenjaminanMutu
	2

	5
	Rekayasa Sistem Kerja
	2

	6
	Keselamatan, Kesehatan, dan Lingkungan Kerja
	2

	7
	Sistem Produksi
	2

	8
	Perancangan Tata Letak Pabrik
	3

	
	Nama Matakuliah (Pilihan)
	SKS

	9
	Rekayasa Kualitas
	2

	10
	Lean Manufacturing dan Six Sigma		
	3

	11
	Manufaktur Berkelanjutan 	
	3



2. Logistik dan Manajemen Rantai Pasok
Sebuah system pendekatan total untuk mengantarkan produk ke konsumen akhir dengan menggunakan teknologi informasi untuk mengkoordinasikan semua elemen supply chain dari mulai pemasok ke pengecer, lalu mencapai tingkat berikutnya yang merupakan keunggulan kompetitif yang tidak tersedia di sistem logistik tradisional. Daftar mata kuliah bidang keahlian logistik dan manajemen rantai pasok seperti dalam Tabel 3.2.
Tabel 3.2 Mata kuliah bidang keahlian Logistik dan Manajemen Rantai Pasok
	NO
	Nama Matakuliah (Wajib)
	SKS

	1
	Perencanaan & Pengendalian Produksi
	2

	2
	Manajemen Logistik
	2

	3
	Manajemen Rantai Pasok
	3

	
	Nama Matakuliah (Pilihan)
	SKS

	4
	Manajemen Distribusi dan Transportasi
	3




3. Optimasi Sistem Industri
Bidang keahlian yang memanfaatkan pendekatan teknik industri untuk peningkatan daya saing sistem integral yang terdiri atas tenaga kerja, bahan baku, energi, informasi, teknologi, dan infrastruktur yang berinteraksi dengan komunitas bisnis, masyarakat, dan pemerintah. Daftar mata kuliah bidang keahlian optimasi sistem industri seperti dalam Tabel 3.3
Tabel 3.3 Mata kuliah bidang keahlian Optimasi Sistem Industri
	No
	Nama Matakuliah (Wajib)
	SKS

	1
	Penelitian Operasional I
	2

	2
	Statistika Industri I
	3

	3
	Statistika Industri II
	3

	4
	Penelitian Operasional II
	3

	5
	Pemrograman Komputer
	3

	6
	Pemodelan Sistem
	3

	7
	Simulasi Komputer
	2

	8
	Otomasi Sistem Produksi
	   2

	
	Nama Matakuliah (Pilihan)
	SKS

	9
	Reliability
	3

	10
	Sistem Dinamik
	3



4. Manajemen Industri
Bidang keahlian yang memanfaatkan pendekatan teknik industri untuk penciptaan dan peningkatan nilai sistem usaha melalui fungsi dan proses manajemen dengan bertumpu pada keunggulan sumberdaya insane dalam menghadapi lingkungan usaha yang dinamis. Daftar mata kuliah bidang keahlian optimasi sistem industri seperti dalam Tabel 3.4.
Tabel 3.4 Mata kuliah bidang keahlian Manajemen Industri
	No
	Nama Matakuliah (Wajib)
	SKS

	1
	Pengantar Prodi (Teknik Industri)
	2

	2
	Manajemen Industri
	2

	3
	Pengantar Ekonomika
	2

	4
	Psikologi Industri
	2

	5
	Analisis Biaya
	3

	6
	Ekonomi Teknik
	2

	7
	Kewirausahaan & Pengembangan Enterprise
	3

	8
	Analisis dan Perancangan Perusahaan
	2

	
	Nama Matakuliah (Pilihan)
	SKS

	9
	Manajemen Sumber Daya Manusia	
	2

	10
	Manajemen Teknologi
	2

	11
	Teknik Pengambilan Keputusan	
	2

	12
	Manajemen Kinerja
	2

	13
	Manajemen Energi	
	3

	14
	Manajemen Strategi	
	2

	15
	Analisis Kebijakan Industri 	
	2

	16
	Manajemen Proyek
	3



Pengkodean mata kuliah Program studi teknik Industri menggunakan kode TI yang diikuti dengan 4 digit di belakangnya berupa tahun ke-, kode semester ganjil (1)/genap (2), bidang atau kelompok keahlian, dan nomor urut bidang/keahlian prodi. Untuk mata kuliah selain dari program studi teknik industri mengikuti kode mata kuliah dimasing-masing program studi di Institut Teknologi Sumatera. Untuk pengkodean praktikum, KKN, Praktek kerja  menggunakan kode TI diikuti 4 digit dibelakangnya berupa tahun ke-, kode semester ganjil (1)/genap (2), nomor urut praktikum pada semester tersebut (01,02,...dst).
Struktur mata kuliah program studi Teknik Industri tiap semester dijelaskan lebih rinci pada tabel berikut :

Tabel 3.5 – Struktur Matakuliah TPB
	Semester I
	Semester II

	
	Kode 
	Nama Mata Kuliah
	Sks
	
	Kode 
	Nama Mata Kuliah
	Sks

	1
	MA1101R
	Matematika I
	4
	1
	MA1202R
	Matematika 2
	4

	2
	FI1101R
	Fisika I
	3
	2
	FI1202R
	Fisika 2
	3

	3
	
	Praktikum Fisika I
	1
	3
	
	Praktikum Fisika 2
	1

	4
	KI1101R
	Kimia I
	2
	4
	KI1202R
	Kimia 2
	2

	5
	
	Praktikum Kimia I
	1
	5
	
	Praktikum Kimia 2
	1

	6
	KU1071R
	Pengenalan Software I
	2
	6
	KU XXX
	Bahasa Inggris
	2

	7
	KUXXX
	Bahasa Indonesia
	2
	7
	KU XXX
	Pengenalan Software II
	2

	8
	TI 1141
	Pengantar Prodi
	2
	8
	KU XXX
	Pengenalan Lingkungan Sumatera
	2

	
	
	
	
	9
	KU XXX
	Penyusunan Laporan
	2

	
	
	Total
	17
	
	
	Total
	19



Tabel 3.6 – Struktur Matakuliah Program Studi

	Semester III
	Semester IV

	
	Kode 
	Nama Mata Kuliah
	Sks
	
	Kode 
	Nama Mata Kuliah
	Sks

	1
	KU-xxx
	Agama dan Etika
	2
	1
	T1-2233
	Statistika Industri II
	3

	2
	TI-2131
	Penelitian Operasional I
	2
	2
	T1-2222
	Manajemen Logistik
	2

	3
	TI-2111
	Ergonomi dan Perancangan Sistem Kerja I
	2
	3
	T1-2234
	Penelitian Operasional II
	3

	4
	TI-2135
	Pemrograman Komputer
	3
	4
	T1-2212
	Ergonomi dan dan Perancangan Sistem Kerja II
	2

	5
	KUxxx
	Pancasila dan Kewarganegaraan
	2
	5
	T1-2242
	Manajemen Industri
	2

	6
	TMxxx
	Material Teknik
	2
	6
	T1-2213
	Proses Manufaktur
	2

	7
	TMxxx
	Mekanika Teknik
	2
	7
	T1-2201
	Praktikum Perancangan Sistem Terintegrasi 1
	1

	8
	TI-2132
	Statistika Industri I
	3
	8
	T1-2243
	Pengantar Ekonomika
	2

	9
	KUxxx
	Menggambar Teknik
	2
	9
	TI-2244
	Psikologi Industri
	2

	10
	KUxxx
	Praktikum Menggambar teknik
	1
	10
	
	
	

	
	
	Total
	21
	
	
	Total
	19




	
	Semester V
	Semester VI

	No
	Kode 
	Nama Mata Kuliah
	Sks
	No
	Kode 
	Nama Mata Kuliah
	Sks

	1
	TI-3145
	Analisis Biaya
	3
	1
	TI-3246
	Ekonomi Teknik
	2

	2
	TI-3101
	KKN
	2
	2
	TI-3216
	Keselamatan, Kesehatan, dan Lingkungan Kerja
	2

	3
	TI-3136
	Pemodelan Sistem
	3
	3
	TI-3217
	Sistem Produksi
	2

	4
	TI-3121
	Perencanaan & Pengendalian Produksi
	2
	4
	TI-3247
	Kewirausahaan & Pengembangan Enterpraise
	3

	5
	TI-3114
	Pengendalian & Penjaminan Mutu
	3
	5
	TI-3237
	Simulasi Komputer
	2

	6
	TI-3115
	Rekayasa Sistem Kerja
	2
	6
	TI-3201
	Praktikum Perancangan Sistem Terintegrasi III
	2

	7
	TI-3138
	Otomasi Sistem Produksi
	2
	7
	TI-3218
	Perancangan Tata Letak Pabrik
	3

	8
	TI-3102
	Praktikum Perancangan Sistem Terintegrasi II
	2
	8
	TI-3202
	Proyek Rekayasa Inter- Disiplin
	2

	
	
	
	
	9
	TI-3223
	Manajemen Rantai Pasok	
	3

	
	
	Total
	19
	
	
	Total
	21




	Semester VII
	Semester VIII

	
	Kode 
	Nama Mata Kuliah
	Sks
	
	Kode 
	Nama Mata Kuliah
	Sks

	1
	TI-4101
	Kerja Praktek Teknik Industri
	2
	1
	T1-4201
	Tugas Akhir Teknik Industri  
	4

	2
	TI-4148
	Analisis dan Perancangan Perusahaan
	2
	2
	KUxxx
	Studium Generale
	2

	3
	TI-4102
	Praktikum Perancangan Sistem Terintegrasi IV
	1
	
	
	
	

	4
	TI-4103
	Seminar Penelitian
	2
	
	
	
	

	
	
	Total
	7
	
	
	Total
	6


Jumlah SKS Matakuliah: __129___ SKS


Tabel 3.7 Mata kuliah pilihan

	No
	Kode
	Nama Matakuliah
	SKS
	Semester

	1
	TI-2149
	Manajemen Sumber Daya Manusia		
	2
	3

	2
	TI-21411
	Teknik Pengambilan Keputusan	
	2
	3

	3
	TI-21412
	Manajemen Kinerja
	2
	3

	4
	TI-2239
	Reliability
	3
	4

	5
	TI-22310
	Sistem Dinamik
	3
	4

	6
	TI-31110
	Lean Manufacturing dan Six Sigma		
	3
	5

	7
	TI-31416
	Manajemen Proyek
	3
	5

	8
	TI-31111
	Manufaktur Berkelanjutan 	
	3
	5

	9
	TI-32410
	Manajemen Teknologi
	2
	6

	10
	TI-32415
	Analisis Kebijakan Industri 	
	2
	6

	11
	TI-32417
	Analisis Resiko	
	2
	6

	12
	TI-4124
	Manajemen Distribusi dan Transportasi
	3
	7

	13
	TI-41413
	Manajemen Energi	
	3
	7

	14
	TI-41414
	Manajemen Strategi	
	2
	7

	15
	TI-4119
	Rekayasa Kualitas
	2
	7

	
	
	Jumlah
	37
	




Matakuliah Pilihan Bebas

Tidak ada.

Peraturan Peralihan Kurikulum 2017 Program Sarjana
Aturan Umum
Pada dasarnya setiap mahasiswa harus mengikuti kurikulum yang berlaku. Dengan demikian, mahasiswa yang belum dapat menyelesaikan studinya pada wisuda pertama sesudah Kurikulum 2017 diberlakukan harus menyesuaikan rencana studinya dengan Kurikulum 2017. Sekali pun demikian, penyesuaian ini dilakukan dengan prinsip bahwa  mahasiswa tidak dirugikan, sehingga masa studi tidak menjadi lebih lama. Setiap mahasiswa diperlakukan sebagai kasus khusus dengan memperhatikan tahapan penyelesaian studi.  Matakuliah yang sudah lulus akan diperhitungkan dalam rencana studi  mahasiswa yang baru, dengan prinsip bahwa suatu matakuliah tidak dapat dipakai dalam dua tahapan studi atau untuk ekivalensi matakuliah dengan SKS yang lebih besar. 
Aturan Khusus
Dikarenakan program Studi Teknik Industri baru didirikan, maka tidak ada pembahasan mengenai aturan khusus.

Ekivalensi Kurikulum 2017 dengan Kurikulum sebelumnya


	Kurikulum 2003
	Kurikulum 2008

	Kode
	Nama MK
	W/P
	Tahap
	Kode
	Nama MK
	W/P
	Tahap

	
	
	W
	TPB/Prodi
	
	
	W
	TPB/Prodi

	
	
	W
	TPB/Prodi
	
	
	W
	TPB/Prodi

	
	
	W
	TPB/Prodi
	
	
	W
	TPB/Prodi



Aturan Kelulusan

	Program
	Tahap
	SKS Lulus*
	IP minimal
	Lama studi maksimum*

	
	
	W
	P
	Total
	
	

	Sarjana
	TPB
	36
	0
	36
	2.001
	2 tahun

	
	Sarjana*
	93
	12
	105
	2.002
	7 tahun


Keterangan:
*Kumulatif; 1 Nilai minimal D;  2 Nilai minimal C.
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[bookmark: _Toc488863750]TI 2131 Penelitian Operasional I
	Kode:
TI 3247
	Kredit :
2 SKS
	Semester :
III
	Bidang Pengutamaan:
Manajemen Industri
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Penelitian Operasional I

	Silabus Ringkas
	Pengantar Penelitian Operasional; Masalah dan model optimisasi; Model pemrograman linier; Metodegrafis untuk pemecahan model pemrograman linier; Dasar-dasar metode simpleks untuk pemecahan modelpemrograman linier; Prosedur metode simpleks dalam bentuk tabel; Prosedur metode simpleks dalam operasi matriks; Konsep dualitas dalam model pemrograman linier; Metode simpleks dual untuk pemecahan model pemrograman linier; Analisis sensitivitas dalam model pemrograman linier; Metode simpleks untuk pemecahan model pemrograman linier dengan variabel-variabel berbatas; Model pemrograman linier bilangan bulat; Metode-metode untuk pemecahan model pemrograman linier bilangan bulat; Aplikasi piranti lunak untuk pemecahan model pemrograman matematik; Model pemrograman linier sasaran; Masalah transportasi; Masalah penugasan

	Silabus Lengkap
	Dispilin Penelitian Operasional terkait dengan penerapan teknik-teknik kuantitatif untuk pemecahan masalah. Studi dalam Penelitian Operasional menggunakan model matematik sebagai alat analisis. Oleh karena itu, studi dalam Penelitian Operasional mencakup dua hal pokok, yaitu merumuskan masalah ke dalam model matematik dan memecahkannya secara kuantitatif. Matakuliah mulai dengan pembahasan tentang definisi Penelitian Operasional dan pemodelan matematik. Pembahasan selanjutnya mencakup tentang masalah, model dan metode optimisasi. Metodologi penelitian berbasis pada pemodelan optimisasi juga dibahas dalam matakuliah ini. Topik selanjutnya mencakup pembahasan tentang model pemrograman linier dan metode-metode pemecahannya,  konsep dualitas dan analisis sensitivitas. Topik-topik selanjutnya  yang dibahas adalah: model pemrograman linier bilangan bulat; model pemrograman linier sasaran, masalah transportasi dan masalah penugasan. Matakuliah ini juga mencakup pembahasan tentang aplikasi piranti lunak untuk memecahkan model-model pemrograman matematik.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mempelajari mata kuliah ini mahasiswa dapat :
memahami karakteristik-karakteristik masalah yang dipecahkan dan metode-metode pemecahannya
menerapkan metode-metode pemecahan untuk contoh-contoh kasus sederhana
mendefinisikan masalah nyata  yang sederhana dan mampu memecahkan dan menginterprestasikan hasilnya

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa mampu memahami konsep dasardan metode penyelesaian permasalahan persamaan linear, pemrograman linear serta aplikasi-aplikasi programa linear dalam permasalahan Transportasi dan Penugasan dan
Network Flows Problem.

	Mata KuliahTerkait
	
	Pre-requisite

	
	
	Pre-requisite

	Pustaka
	Suprayogi;Cakravastia, A.,Gondodiwirjo,L.,PenelitianOperasionalI,Draf Buku,2013
Ravindran,A.,Philip, D.T.,danSolberg,J.J.,OperationsResearch, John  Wiley,Singapore, 1987
Taha, H.A.,OperationsResearch,AnIntoduction,PrenticeHall,NewJersey,1997
Hillier, F.S., dan Lieberman, G.J., Introduction to Mathematical Programming, McGraw-Hill PublishingCo., Singapore, 1991




Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah Penelitian Operasional I
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Pengantar Penelitian
Operasional; Masalah, model dan metode optimisasi;
Metodologi penelitian untuk pemecahan masalah menggunakan model
optimisasi
	Definisi Penelitian
Operasional; Konsep sistem dan model; Definisi dan
Klasifikasi model matematik; Definisi dan klasifikasi masalah optimisasi;
Klasifikasi masalah
optimisasi; Definisi dan klasifikasi model optimisasi; Konsep solusi layak dan optimal; Definisi, klasifikasi metode optimisasi; Metodologi penelitian berbasis pada model optimisasi
	Mahasiswa mampu memahami definisi
Penelitian Operasional dan peran
Model matematik sebagai alat analisis.;
Mahasiswa mampu memahami definisi masalah, model dan metode optimisasi serta konsep-konsep dasar yang terkait
Dengan optimisasi; Mahasiswa mampu
Memahami metodologi penelitian untuk pemecahan masalah dengan menggunakan model optimisasi.
	
Suprayogi; Cakravastia, A.,Gondodiwirjo,L.,Penelitian OperasionalI, Draf Buku, 2013
Ravindran; A.,Philip, D.T.,dan Solberg, J.J.,Operations Research, John  Wiley, Singapore, 1987; Taha, H.A., Operations Research, AnIntoduction, Prentice Hall, New Jersey,1997
Hillier, F.S., dan Lieberman, G.J., Introduction to Mathematical Programming, McGraw-Hill Publishing Co., Singapore, 1991

	2.
	


Model pemrograman linier; Metode grafis untuk pemecahan model pemrograman linier
	Karakteristik-karakteristik
Model pemrograman linier;
Langkah-langkah perumusan model pemrograman linier; Contoh-contoh perumusan model pemrograman linier; Konsep dasar metode grafis; Langkah-langkah pemecahan metode grafis; Beberapa kasus pemecahan dengan metode grafis
	Mahasiswa mampu memahami
karakteristik-karakteristik model
pemrograman linier dan mampu merumuskan masalah optimisasi ke dalam model pemrograman linier; Mahasiswa mampu memahami prinsip metode grafis untuk pemecahan model pemrograman linier dan menerapkan metode-metode tersebut dan meninterpretasikan hasil yang diperoleh
	

	3
	






Dasar-dasar metode simpleks untuk pemecahan model pemrograman linier
	Definisi dan rumusan model pemrograman linier bentuk baku; Transformasi ke model pemrograman linier bentuk
baku; Sistem persamaan linier; MetodeGauss-Jordan untuk pembentukan sistem persamaan linier ekivalen; Konsep solusi basisdan solusi basis layak; Solusi basis dalam model pemrograman linier; Metode enumerasi solusi basis; Prinsip dasar dan langkah- langkah metode simpleks; Contoh penerapan metode simpleks secara aljabar

Presentasi kemajuan proyek kelas (identifikasi masalah dan perumusan pertanyaan penelitian, perumusan tujuan dan lingkup penelitian)
	





Mahasiswa mampu memahami prinsip metode simpleks secara aljabar untuk pemecahan model pemrograman linier dan menerapkan metode-metode tersebut dan meninterpretasikan hasil yang diperoleh
	

	4
	





Prosedur metode simpleks dalam bentuk tabel
	Tabel simpleks; Langkah-
Langkah metode simpleks; Kasus-kasus pemecahan model pemrograman linier; Penentuan solusi basis layak dengan penggunaan variabel- variable semu; Penangangan variabel-variabel semu dengan metode big-M; Penanganan variabel- variable semu dengan metode dua-fase; Kasus solusi tak layak; Contoh pemecahan model dengan variabel bernilai negative dan variabel yang bernilai bebas; Hubungan masalah maksimisasi dan minimisasi
	



Mahasiswamampumemahamiprinsip metode simpleks dalam bentuk tabel untuk pemecahan model pemrograman linierdan menerapkan metode-metode tersebut dan meninterpretasikan hasil yangdiperoleh
	

	5
	





Prosedurmetodesimpleks dalambentukmatriks
	Notasi matriks dan vektor untuk model pemrograman linier bentuk baku; Langkah- langkah metode simpleks
Dalam bentuk operasi matriks; Contoh pemecahan model optimisasi linier dalam bentuk matriks; Hubungan hasil operasi matriks dengan table simpleks; Contoh pemecahan dalam bentuk matriks untuk model optimisasi linier dengan big- M; Metode simpleks perbaikan(revised simplex); Contoh pemecahan dengan metode simpleks perbaikan
	



Mahasiswa mampu memahami prinsip metode simpleks dalam bentuk operasi matriks untuk pemecahan model pemrograman linier dan menerapkan metode-metode tersebut dan menginterpretasikan hasil yang diperoleh
	

	6
	

Konsep dualitas dalam model pemrograman linier
	Konsep dualitas; Model pemrograman linier simetris dan konversi model primal- dual; Model pemrograman
Linier tak simetris dan konversi model primal-dual; Teorema-teoremadualitas; Pemecahan model dual dengan terroremasisipan
komplementer; Penentuan
solusi model dual dengan metodesimpleks; Interpretasi solusi dual

Presentasi kemajuan proyek kelas (Pendefinisian masalah optimisasi; Perumusan model konseptual; Penetapan
asumsi-asumsi model)
	
Mahasiswa mampu memahami konsep dualitas, membentuk model dual, menentukan solusi dual dan melakukan interpretasi dari solusi dual yang diperoleh
	

	7
	


Metode simpleks dual
	Prinsip dasar metode
Simpleks dual; Konsep layak primal dan layak dual; Langkah-langkah metode simpleks dual; Contoh- contoh penerapan metode simpleks dual; Penggunaan pembatas semu(artificial constraint)
	
Mahasiswa mampu memahami prinsip metode simpleks dual untuk pemecahan model pemrograman linier dan menerapkan metode-metode tersebut dan meninterpretasikan hasil yang diperoleh
	

	8
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	9
	




Analisis sensitivitas dalam model pemrograman linier; Metode simpleksuntuk variable berbatas atas
	Konsep analisis sensivitas
Dalam model pemrograman linier; Analisis sensitivitas dalam metodegrafis; Analisis sensitivitas dalam metode simpleks; Prinsip metode simpleks dengan variabel berbatas atas; Model pemrograman linier berbatas atas; Langkah-langkah
Metode simpleks berbatas atas; Contoh penerapan

Presentasi kemajuan proyek kelas (Perumusan model, Verifikasi model, Penentuan parameter-parameter model)
	

Mahasiswa mampu memahami pengertian analisis sensitivitas dalam model pemrograman linier dan melakukan analisis sensivitas dan menginterpretasikan hasilnya; Mahasiswa mampu memahami prinsip metode simpleks berbatas atas untuk pemecahan model pemrograman linier dan menerapkan metode-metode tersebut dan meninterpretasikan hasil yangdiperoleh
	Suprayogi;Cakravastia, A.,Gondodiwirjo,L.,PenelitianOperasionalI,Draf Buku,2013
Ravindran;A.,Philip, D.T.,danSolberg,J.J.,OperationsResearch, John  Wiley,Singapore, 1987; Taha, H.A.,OperationsResearch,AnIntoduction,PrenticeHall,NewJersey,1997
Hillier, F.S., dan Lieberman, G.J., Introduction to Mathematical Programming, McGraw-Hill PublishingCo., Singapore, 1991

	10
	


Model pemrograman linier bilangan bulat
	Model pemrograman linier
bilangan; Contoh-contoh perumusan model pemrograman linier bilangan bulat; Pembatas bilangan biner; Contoh-contoh perumusan model pemrograman bilangan
biner; Beberapa penggunaan variable biner;
	
Mahasiswa mampu memahami karakteristik-karakteristik model optimsiasi linier bilangan bulat dan mampu merumuskan masalah optimisasi ke dalam bentuk model pemrograman linier bilangan bulat
	

	11
	


Pemecahan model pemrograman linier bilangan bulat
	Himpunan solusi layak model
Pemrograman linier; Metode enumerasi lengkap; Pemecahan dengan metode pembulatan dari solusi model pemrograman linier; Prinsip metode branch-and-bound; Langkah-langkah metode branch-and-bound; Contoh- contoh penerapan metode branch-and-bound
	

Mahasiswamampumemahamimetode- metodeuntukpemecahanmodel pemrogramanlinierbilanganbulatdan menerapkanmetode-metodetersebut danmeninterpretasikanhasilyang diperoleh
	

	12
	


Aplikasi piranti lunak untuk pemecahan model pemrograman linier; Model pemrograman linier sasaran
	Piranti lunak LINGO,Contoh
Penulisan model pemrograman matematik
Dengan LINGO dan interpretasinya; Karakteristik- karakteristikmodel pemrograman sasaran; Rumusan dan pemecahan model pemrograman sasaran preemptive; Rumusan dan pemecahan model pemrograman linier sasaran nonpreemptive
	
Mahasiswamampumenggunakan pirantilunakuntukmemecahkan model-modeloptimisasidanmampu menginterpretasikanhasilnya; Mahasiswamampumerumuskan masalahke dalambentukmodel pemrogramanliniersasaran, memecahkanmodeltersebutdan menginterpretasikanhasilnya
	

	13
	




Masalah transportasi
	Definisi dan ilustrasi
Masalah transportasi; Model pemrograman linier; Definisi masalah transportasi bentuk
baku; Model pemrograman linier untuk masalah transportasi bentuk baku; Tabel transportasi; Transformasi masalah transportasi ke bentuk baku; Ciri solusi basis dalam masalah transportasi bentuk baku; Prinsip dasar dan langkah-langkah metode simpleks transportasi; Metode-metode penentuan
solusi basis layak awal;
Pengujian keoptimalan dan pembentukan solusi basis baru; Penanganan kasus maksimisasi

Presentasi kemajuan proyek kelas(Pemecahan model; Validasi model;Interpretasi solusi; Analisis sensitivitas)
	


Mahasiswamampumemahamidefinisi danmetode-metodepemecahanuntuk masalahtransportasidanmampu menerapkanmetode-metode pemecahantersebutdan menginterprestasikansolusiyang diperoleh
	

	14
	






Masalah penugasan
	Definisi dan ilustrasi
Masalah penugasan; Masalah penugasan bentuk baku dan tak baku; Konversi masalah bentuk tak baku ke bentukbaku; Metode enumerasi;Metode branch-and-bound; Model pemrograman linier bilangan bulat;Transformasi ke masalah transportasi; Model pemrograman linier dan pemecahannya ; pemecahan dengan metode simpleks transportasi; Prinsip dan langkah-langkahmetode Hungarian;Penanganan kasusmaksimisasidengan metodeHungarian
	



Mahasiswa mampu memahami definisi dan metode-metode pemecahan untuk masalah penugasan dan mampu menerapkan metode-metode pemecahan tersebut dan menginterprestasikan solusi yang diperoleh
	

	15
	


Submisi dan presentasi tugas
	Penyajian laporan dan
Presentasi tugas kelompok
Yang terkait dengan pemecahan masalah optimisasi nyata yang sederhana yang mengikuti metodologi pemecahan masalahberbasispadamodel optimisasi
	
Mahasiswa mampu mendefinisikan masalah optimisasi nyata yang sederhana dan memecahkannya mengikuti metodologi pemecahan masalah berbasis pada model optimisasi dan mampu menyusun laporan dan mempresentasikannya
	

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER






[bookmark: _Toc488863751]TI2111 Ergonomi dan Perancangan Sistem Kerja 1  
	Kode:
TI-2111
	Kredit :

	Semester :
	Bidang Pengutamaan:

	Sifat:
Wajib/Pilihan

	Sifatkuliah
	Kuliah/ Praktikum/ Seminar

	Nama Mata Kuliah

	Ergonomi dan Perancangan Sistem Kerja 1  

	Silabus Ringkas
	Dalam kuliah ini diperkenalkan aspek-aspek manusia dalam lingkungan kerjanya yang ditunjau secara anatomi, fisiologi, psikologi, engineering, manajemen dan desain.


	Silabus Lengkap
	Matakuliah ini menitikberatkan optimalisasi hubungan antara manusia dan lingkungan kerjanya. Materi kuliah meliputi:
Pengantar Ergonomi; Sistem Penginderaan dan Pemrosesan informasi;Ergonomi Antropometri; Biomekanika Kerja; Perancangan Display dan Alat kontrol; Keselamatan Kerja; Pengantar Ergonomi Makro


	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
Mahasiswa mampu memahami dan mempertimbangkan faktor manusia dalam perancangan sistem kerja untuk mencapai produktivitas kerja..

	Luaran
(Outcomes)
	
Mampu menjelaskan konsep dasar dari studi Ergonomi 
Dapat menganalisis mekanisme kerja dan hubungan dengan manusia 
Dapat menganalisis interaksi manusia dalam sistem kerja 
Dapat menganalisis kemampuan manusia dan keterbatasan dalam menghindari kesalahan 
Dapat menganalisis faktor lingkungan dalam sistem kerja 


	Mata KuliahTerkait
	KU-1103
	Pengantar Teknik Industri (Pre-requisite)

	
	
	

	Pustaka
	Wickens C. et al., An Introduction to Human Factors Engineering, 2nd ed., Pearson Prentice Hall, London, 2004 [pustaka utama]
Sutalaksana, Iftikar et al., Teknik Perancangan Sistem Kerja. 2nd Ed., Penerbit ITB Bandung, 2006 [pustaka utama]
Bridgers, R.S. Introduction to Ergonomics., 3rd ed. CRC Press. 2008. [pustaka pendukung]






Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1
	Pendahuluan
	1. Pengertian dan definisi ergonomic
2. Disiplin terkait 
3. Ruang lingkup dan penerapan
4. Manfaat ergonomi
	Memahami konsep dasar ergonomi, sejarah, serta lingkup keilmuannya
	Wickens C. et al., An Introduction to Human Factors Engineering, 2nd ed., Pearson Prentice Hall, London, 2004 [pustaka utama]
Bridgers, R.S. Introduction to Ergonomics., 3rd ed. CRC Press. 2008. [pustaka pendukung]

	2
	Antropometri
	1. Pengertian dan manfaat
2. Variabel dan pengukuran 
3. Manfaat
	Memahami kelebihan dan keterbatasan manusia antropometri dan aplikasinya dalam perancangan
	Wickens C. et al., An Introduction to Human Factors Engineering, 2nd ed., Pearson Prentice Hall, London, 2004 [pustaka utama]
Bridgers, R.S. Introduction to Ergonomics., 3rd ed. CRC Press. 2008. [pustaka pendukung]

	3
	Ergonomi industri - fisiologi kerja (I)
	1. Definisi fisiologi kerja
2. Komponen utama 
3. Prinsip- prinsip fisiologi kerja 
4. Evaluasi beban kerja
	Memahami konsep dasar fisiologi kerja dan contoh penerapannya
	Wickens C. et al., An Introduction to Human Factors Engineering, 2nd ed., Pearson Prentice Hall, London, 2004 [pustaka utama]
Bridgers, R.S. Introduction to Ergonomics., 3rd ed. CRC Press. 2008. [pustaka pendukung]

	4
	Ergonomi industri – fisiologi kerja (II)
	1. Definisi fisiologi kerja 
2. Komponen utama 
3. Prinsip- prinsp fisiologi kerja
 4. Evaluasi beban kerja
	Memahami konsep dasar fisiologi kerja dan contoh penerapannya
	Wickens C. et al., An Introduction to Human Factors Engineering, 2nd ed., Pearson Prentice Hall, London, 2004 [pustaka utama]
Bridgers, R.S. Introduction to Ergonomics., 3rd ed. CRC Press. 2008. [pustaka pendukung]

	5
	Ergonomi industri – fisiologi kerja (II)
	1. Metoda pengukuran variabel fisiologi
 2. Teknik pengukuran
	Memahami konsep dasar fiologi kerja dan contoh penerapannya
	Wickens C. et al., An Introduction to Human Factors Engineering, 2nd ed., Pearson Prentice Hall, London, 2004 [pustaka utama]
Bridgers, R.S. Introduction to Ergonomics., 3rd ed. CRC Press. 2008. [pustaka pendukung]

	6
	Ergonomi industri – biomekanika kerja (I)
	Definisi dan pengertian dasar
Epidemiologi
Sistem muskuloskeletal 
 Evaluasi beban kerja 
	Memahami konsep dasar evaluasi biomekanika kerja dan contoh penerapannya 
	Wickens C. et al., An Introduction to Human Factors Engineering, 2nd ed., Pearson Prentice Hall, London, 2004 [pustaka utama]
Sutalaksana, Iftikar et al., Teknik Perancangan Sistem Kerja. 2nd Ed., Penerbit ITB Bandung, 2006 [pustaka utama]


	7
	Ergonomi industri – biomekanika kerja (II)
	1. NIOSH survei dan Nordic Questionnaire 2. Borg's ratings of perceived effort
	Memahami konsep dasar evaluasi biomekanika kerja dan contoh penerapannya
	Wickens C. et al., An Introduction to Human Factors Engineering, 2nd ed., Pearson Prentice Hall, London, 2004 [pustaka utama]
Sutalaksana, Iftikar et al., Teknik Perancangan Sistem Kerja. 2nd Ed., Penerbit ITB Bandung, 2006 [pustaka utama]

	8
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9
	Ergonomi industri – biomekanika kerja (III)
	1. Manual material handling dan epidemiologi 2. NIOSH RWL
	Memahami konsep dasar evaluasi biomekanika kerja dan contoh penerapannya
	Wickens C. et al., An Introduction to Human Factors Engineering, 2nd ed., Pearson Prentice Hall, London, 2004 [pustaka utama]

	10
	Aplikasi ergonomi di industri
	1. Kasus-kasus 2. Ergonomik assesment
	Mampu menerapkan konsep dasar ergonomi di industri
	Sutalaksana, Iftikar et al., Teknik Perancangan Sistem Kerja. 2nd Ed., Penerbit ITB Bandung, 2006 [pustaka utama]

	11
	Perancangan alat kerja
	1. Ergonomi & desain peralatan 2. Desain display
3. Evaluasi & pemilihan produk alat
	Memahami konsep dasar evaluasi dan perancangan display dan control
	Wickens C. et al., An Introduction to Human Factors Engineering, 2nd ed., Pearson Prentice Hall, London, 2004 [pustaka utama]

	12
	Aspek mental pada ergonomi (I)
	1. Human information processing 2. Proses kognitif
3. Implikasi dalam konteks desain kerja 4. Mental workload & pengukurannya
	Memahami konsep dasar aspek mental dalam aktivitas kerja
	Sutalaksana, Iftikar et al., Teknik Perancangan Sistem Kerja. 2nd Ed., Penerbit ITB Bandung, 2006 [pustaka utama]

	13
	Aspek mental pada ergonomi (II)
	1. Pengertian usability dalam konteks desain, prosedur usability testing
	Memahami konsep dasar aspek mental dalam aktivitas kerja
	Wickens C. et al., An Introduction to Human Factors Engineering, 2nd ed., Pearson Prentice Hall, London, 2004 [pustaka utama]

	14
	Lingkungan kerja (I)
	Temperatur 
Kelembaban
 Pencahayaan
Kebisingan
 Getaran mekanis
 Bebauan
	Memahami dasar pertimbangan lingkungan kerja
	Sutalaksana, Iftikar et al., Teknik Perancangan Sistem Kerja. 2nd Ed., Penerbit ITB Bandung, 2006 [pustaka utama]

	15
	Ergonomi makro
	1. Pengertian umum 2. Contoh kasus
	Memahami konsep ergonomi makro, dengan fokus pada sistem manusia di organisasi
	Wickens C. et al., An Introduction to Human Factors Engineering, 2nd ed., Pearson Prentice Hall, London, 2004 [pustaka utama]
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[bookmark: _Toc488863752]TI2135 Pemrograman Komputer
	Kode: TI-2135

	Kredit :

	Semester :
	Bidang Pengutamaan:

	Sifat:
Wajib/Pilihan

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Pemrograman Komputer

	Silabus Ringkas
	Dalam kuliah ini diperkenalkan mengenai bahasa pemrograman C++ Mata kuliah ini memberikan kecakapan dasar teknologi informasi untuk kehidupan akademik dan profesi pesertanya. Materi mencakup pengenalan sistem dan organisasi komputer, jaringan komunikasi, isu-isu sosial dan teknikal, dan kemampuan berpikir komputasional melalui dasar pemrograman dalam paradigma prosedural.

	Silabus Lengkap
	Matakuliah ini memperkenalkan teknologi informasi sebagai bagian dari upaya memanfaatkan informasi yang melandasi pengembangan kreativitas secara etis. Materi bahasan mencakup pengenalan terhadap sistem dan organisasi komputer (perangkat keras dan  lunak), jaringan komunikasi (termasuk internet), implikasi penggunaan teknologi informasi dalam berbagai aspek kehidupan manusia (khususnya yang terkait dengan kehidupan fakultas/sekolah), serta kemampuan berpikir komputasional melalui dasar pemrograman prosedural dalam satu bahasa pemrograman yang dipilih

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
Mengenal program dasar komputer
Mampu membuat program sederhana
Menganalisis prosedural program

	Luaran
(Outcomes)
	Setelah  mengikuti kuliah ini, mahasiswa diharapkan dapat:
Menjabarkan konsep-konsep dasar dalam sistem dan organisasi komputer; berbagai jenis perangkat keras dan lunak serta pemanfaatannya; serta konsep-konsep dasar dalam jaringan komunikasi, termasuk internet.
Menjabarkan pemanfaatan komputer dan jaringan komunikasi  secara etis dalam berbagai aspek kehidupan manusia khususnya yang terkait dengan kehidupan mahasiswa secara umum dan spesifik pada fakultas/sekolah.
Menerapkan etika dalam pemanfaatan dan penyebaran informasi melalui komputer dan jaringan komunikasi

	Mata Kuliah Terkait
	Pengenalan Software
	Pre-requisite

	
	Praktikum PTI
	Pre-requisite

	Pustaka
	G. Beekman and B. Beekman, Digital Planet: Tomorrow’s Techology and You, Complete Tenth Edition, Prentice Hall, 2012 (atau buku yang sama dengan edisi terbaru) (Pustaka Utama)
C++ : Walter Savitch, Problem Solving with C++ (8th Edition)


Satuan Acara Perkuliahan Program Komputer
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	TujuanInstruksionalKhusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Pengenalan dunia digital

	Konsep digital
Taksonomi Komputer
Pengantar Sistem Komputer
Komunikasi komputer: Internet
Kehidupan dalam zaman informasi
	Menjabarkan peran-peran penting komputer dalam kehidupan modern
Menjelaskan hubungan perangkat keras dan lunak
Outline kelima jenis komputer yang digunakan sekarang dan penggunaan utamanya
Menjabarkan bagaimana pertumbuhan eksplosif internet mengubah cara orang menggunakan komputer dan teknologi informasi
Mendiskusikan dampak sosial dan etika teknologi informasi dalam masyarakat
Menjelaskan secara umum bagaimana komputer menyimpan dan memanipulasi informasi
	G Beekman chp 1 dan 2

	2.
	Pengenalan pemanfaatan komputasi/pemrograman
	Pemanfaatan komputasi dalam berbagai bidang
Dari source code menjadi program (kompilasi/interpretasi)
Pengenalan cara berpikir komputasi dengan pendekatan procedural
Pengenalan bahasa pemrograman yang dipilih
Struktur dasar program prosedural: data + algoritma
Program pertama dan hasil eksekusinya
	Menjelaskan bagaimana komputasi/program dimanfaatkan dalam keilmuan fakultas/sekolah
Menjelaskan bagaimana proses dari source code menjadi program dengan menggunakan kompilator/interpreter
Menjelaskan apa yang dimaksud berpikir komputasi dengan pendekatan prosedural
Memahami representasi dan pemrosesan data dan program dalam mesin komputer
Membuat program kecil pertama dalam bahasa pemrograman yang dipilih dan memahami aspek eksekusinya
	Chp 2-3

	3
	Struktur dasar program prosedural
	Input – Proses – Output dalam program
Deklarasi dan penggunaan variabel, type (dasar dan bentukan), konstanta, ekspresi (aritmatika, relasional, dan logika)
Input/output
Sekuens
Contoh kasus
	Memahamimakna dan penggunaan variable, type, konstanta, input/output, dan sekuens.
Memahami persoalan yang dapat dikonversi menjadi program sederhana dengan memanfaatkan variable, type, konstanta, ekspresi dasar, input/output, dan sekuens.
	Chp 5-6

	4
	Pencabangan (analisis kasus)
	Konsep dasar percabangan (analisis kasus): 1 kasus (if-then), 2 kasus komplementer (if-then-else), banyak kasus (if-then-else bersarang/switch/case-of).
Contoh kasus
	Memahami makna dan penggunaan analisis kasus untuk 1 kasus, 2 kasus komplementer, dan banyak kasus.
Memahami persoalan yang dapat dikonversi menjadi program sederhana yang mengandung analisis kasus
	

	5
	Pengulangan
	Konsep dasar pengulangan
Pengulangan dengan for, repeat-until, dan while-do
Contoh kasus
	Memahami makna dan penggunaan pengulangan for, repeat-until, dan while-do.
Memahami persoalan yang dapat dikonversi menjadi program sederhana yang mengandung pengulangan for, repeat-until, dan while-do.
	Chp7

	6
	Subprogram (fungsi dan prosedur)
	Konsep subprogram(fungsi dan prosedur)
Memanfaatkan subprogram sebagai sarana untuk modularitas program
Contoh kasus
	Memahami makna dan penggunaan subprogram
Memahami persoalan yang dapat dikonversi menjadi program sederhana yang mengandung subprogram.
	Chp 8-9

	7
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	8
	Studi Kasus-1

	Review konsep dasar pemrograman prosedural s.d. subprogram dengan latihan soal melalui contoh-contoh kasus
	Menyelesaikan suatu persoalan sederhana dan mengaplikasikan solusi persoalan tadi ke dalam suatu program sederhana yang mengandung analisis kasus, pengulangan, dan subprogram.
	Chp 10

	9
	Array

	Konsep array
Mengisi array
Membaca array dan menuliskan ke layar
Memroses data array: traversal array (contoh: menjumlah isi seluruh array, mencari nilai rata-rata, mencari nilai maksimum/minimum), dan searching (mencari suatu nilai dalam array – menghasilkan indeks)
Contoh kasus
	Memahami makna dan penggunaan array sebagai struktur data koleksi objek
Memahami persoalan yangdapat dikonversi menjadi program sederhana yang mengandung array
	Chp 11

	10
	Matriks
	Matriks sebagai array 2 dimensi
Mengisi matriks
Membaca matriks dan menuliskan ke layar
Memroses data matriks: traversal matriks (contoh: menjumlahkan isi matriks)
Memroses 2 buah matriks (contoh: menambahkan 2 matriks, mengalikan 2 matriks)
	Memahami makna dan penggunaan matriks sebagai array 2 dimensi.
Memahami persoalan yang dapat dikonversi menjadi program sederhana yang mengandung matriks
	Chp 12

	11
	File sekuensial
	Konsep file sekuensial
Membaca file sekuensial dan memroses hasilnya
Menulis file sekuensial
Contoh kasus
	Memahami makna dan penggunaan file sekuensial
Memahami persoalan yang dapat dikonversi menjadi program sederhana yang mengandung file sekuensial
	Chp 13

	12
	Studi Kasus-2
	Review konsep dasar pemrograman prosedural melalui contoh kasus 
	Menyelesaikan suatu persoalan sederhana dan mengaplikasikan solusi persoalan tadi ke dalam suatu program sederhana.
	Chp 14-15

	13
	Studi Kasus-3
	Review konsep dasar pemrograman prosedural melalui contoh kasus
	Menyelesaikan suatu persoalan sederhana dan mengaplikasikan solusi persoalan tadi ke dalam suatu program sederhana.
	Chp 16
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[bookmark: _Toc488863753]TI2132 Statistika Industri I
	Kode: TI-2132

	Kredit :
3
	Semester : 4
	Bidang Pengutamaan:

	Sifat:
Wajib

	Sifatkuliah
	Kuliah/ Praktikum/ Seminar

	Nama Mata Kuliah

	Statistika Industri I

	Silabus Ringkas
	Distribusi penyampelan; Penaksiran; Pengujian hipotesis; Analisis regresi sederhana dan korelasi; Analisis regresi majemuk; Percobaan satu faktor; Percobaan faktorial; Statistika nonparametric 

	Silabus Lengkap
	Matakuliah ini mencakup pembahasan tentang statistika dan aplikasinya dalam Displin Teknik Industri. Matakuliah ini mencakup topik-topik tentang: distribusi penyampelan; penaksiran; pengujian hipotesis, analisis regresi sederhana dan korelasi, analisis regresi majemuk, percobaan satu faktor, percobaan faktorial dan statistika nonparametrik.


	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Mahasiswa mampu memahami konsep-konsep tentang distribusi penyampelan, penaksiran, pengujian hipotesis, analisis regresi dan korelasi, percobaan satu faktor dan faktorial serta statistika nonparametrik
Mahasiswa mampu untuk melakukan perhitungan dan menginterpretasika n hasil-hasil perhitungan yang terkait dengan distribusi penyampelan, penaksiran, pengujian hipotesis, analisis regresi dan korelasi, percobaan satu faktor dan faktorial serta statistika nonparametric

	Luaran
(Outcomes)
	

	Mata KuliahTerkait
	Matematika dasar I
	Pre-requisite

	
	Matematika dasar II
	Pre-requisite

	Pustaka
	Walpole, R.E., Myers, R.H., Myers, S.L., Ye, K., Probability and Statistics for Engineers & Scientists, 7th ed., Prentice-Hall, New Jersey, 2002 (Pustaka Utama)





Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	TujuanInstruksionalKhusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	RPS
Kontrak kuliah
Pendahuluan, Statistika desktiptif
	Statistika deskriptif dan inferensi; Konsep populasi, sampel, parameter dan statistik; Konsep sensus dan penyampelan; Jenis-jenis data (nominal, ordinal, interval, rasio), Tabel frekuensi dan histogram; Beberapa statistik yang penting (rerata sampel, median sampel, modus sampel, rentang sampel, variansi sampel, kemiringan sampel, kurtosis sampel)
	Memahami system perkuliahan, sistem penilaian, dan tata tertib kuliah
Mengetahui maksud dan tujuan statistika
Mahasiswa mampu memahami perbedaan antara statistika deskriptif dan statistika inferensi serta mampu memahami beberapa statistik yang diambil dari suatu sampel
	

	2.
	Distribusi penyampelan
	Konsep random sampel;
Konsep distribusi dari suatu statistik;
Distibusi dari rerata sampel (ukuran sampel besar); Teorema limit sentral;
Distribusi dari selisih rerata dua sampel (dua sampel independen dengan ukuran sampel besar);
Distribusi dari proporsi; Distribusi dari selisih dua proporsi
	Mahasiswa mampu memahami konsep distribusi dari suatu statistik (distribusi penyampelan)
	

	3.
	Distribusi penyampelan
	Distribusi menyangkut variansi sampel
Distribusi rerata sampel (sampel dari populasi normal dengan ukuran sampel kecil dan variansi tak diketahui);
Distribusi dari selisih rerata sampel dari populasi normal dengan ukuran sampel kecil(untuk variansi populasi yang sama dan tidak sama);
Distribusi dari rasio dua
	Mahasiswa mampu memahami konsep distribusi dari suatu statistik (distribusipenyampelan)
	

	4 
	Penaksiran
	Konsep penaksiran;
Penaksiran titik dan interval; Penaksiran rerata (ukuran sampel besar); Penaksiran rerata (populasi normal dengan ukuran sampel kecil dan variansi tak diketahui); 
Penaksiran selisih rerata dua sampel (ukuran sampel besar);
Penaksiran proporsi; Penaksiran selisih dua proporsi
	Mahasiswa mampu memahami konsep penaksiran dan mampu melakukan perhitungan dan menginterpretasikan hasilnya
	

	5
	Penaksiran
	Penaksiran selisih dua rerata (dua sampel independen dari populasi normal dengan ukuran sampel kecil dan variansi tak diketahui yang dianggap sama);
Penaksiran selisih dua rerata (dua sampel independen dari populasi normal dengan ukuran sampel kecil dan variansi tak diketahui yang dianggap tidak sama);
Penaksiran selisih dua rerata (dua sampel berpasangan);
Penaksiran variansi; Penaksiran rasio dua variansi; Penaksiran parameter distribusi (metode maximum likelihood)
	Mahasiswa mampu memahami konsep penaksiran dan mampu melakukan perhitungan dan menginterpretasikan hasilnya
	

	6
	Pengujian Hipotesis
	Konsep hipotesis statistik; 
Pengujian hipotesis;
Kesalahan tipe I dan II, Pengujian satu-arah dan dua-arah;
Penentuan nilai-P dan penggunaan dalam pengambilan kesimpulan pengujian;
Pengujian rerata (ukuran sampel besar);
Pengujian rerata (populasi normal dengan ukuran sampel kecil dan variansi tak diketahui); 
Pengujian selisih rerata dua sampel (ukuran sampel besar)
	Mahasiswa memahami konsep pengujian hipotesis dan mampu melakukan perhitungan dan menginterpretasikan hasilnya

	

	7
	Pengujian Hipotesis
	Pengujian selisih dua rerata (dua sampel independen dari populasi normal dengan ukuran sampel kecil dan variansi tak diketahui yang dianggap sama);
Pengujian selisih dua rerata (dua sampel independen dari populasi normal dengan ukuran sampel kecil dan variansi tak diketahui yang dianggap tidak sama); 
Pengujian selisih dua rerata (dua sampel berpasangan);
Pengujian variansi; Pengujian rasio dua variansi
	Mahasiswa memahami konsep pengujian hipotesis dan mampu melakukan perhitungan dan menginterpretasikan hasilnya
	

	8
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	9  
	Pengujian Hipotesis
	Pengujian proporsi;
Pengujian independensi;
Pengujian distribusi
Pratikum Modul 2 (Penakrisan dan pengujian hipotesis)
	Mahasiswa memahami konsep pengujian hipotesis dan mampu melakukan perhitungan dan menginterpretasikan hasilnya
	

	10
	Analisis regresi sederhana dan korelasi
	Konsep analisis regresi; 
Model persamaan regresi; 
Penaksiran koefisien- koefisien regresi;
Inferensi yang terkait dengan koefisien-koefisien regresi;
Prediksi
	Mahasiswa mampu memahami konsep analisis regresi sederhana dan korelasi serta mampu melakukan perhitungan dan menginterpretasikan hasilnya
	

	11
	Analisis regresi sederhana dan korelasi
	Pendekatan analisis variansi;
Korelasi dan pengujian yang terkait dengan korelasi.
	Mahasiswa mampu memahami konsep analisis regresi sederhana dan korelasi serta mampu melakukan perhitungan dan menginterpretasikan hasilnya
	

	12
	Analisis regresi majemuk
	Konsep analisis regresi majemuk; 
Penaksiran koefisien-koefisien regresi;
Inferensi tang terkait dengan koefisien-koefisien regresi;
Penanganan variabel- variabel independen (prediktor) yang bersifat kategorikal dalam analisis regresi
Praktikum Modul 3 (Analisis Regresi Majemuk)
	Mahasiswa mampu memahami konsep analisis regresi majemuk serta mampu melakukan perhitungan dan menginterpretasikan hasilnya
	

	13
	Percobaan satu faktor
	Konsep analisis variansi;
Strategi perancangan percobaan; 
Analisis variansi satu-arah untuk rancangan percobaan terandom sempurna; 
Uji kesamaan variansi;
Perbandingan majemuk
Perbandingan perlakuan
dengan kontrol;
Rancangan blok lengkap terandom;
Model efek tetap dan random
	Mahasiswa mampu memahami konsep percobaan satu faktor serta mampu melakukan perhitungan dan menginterpretasikan hasilnya
	

	14
	Percobaan faktorial
	Analisis variansi dua faktor; 
Analisis variansi tiga-faktor; 
Percobaan faktorial Model II dan III.
Praktikum Modul 4 (Analisis Variansi untuk percobaan satu-faktor)
	Mahasiswa mampu memahami konsep percobaan faktorial serta mampu melakukan perhitungan dan menginterpretasikan hasilnya
	

	15
	Statistika nonparametrik
	Pengujian nonparametrik; 
Uji signed-rank; 
Uji Wilcoxon rank sum; 
Uji Kruskal-Walis;
Uji Run; 
Uji koefisien korelasi rank
	Mahasiswa mampu memahami konsep statistika nonparametrik serta mampu melakukan perhitungan dan menginterpretasikan hasilnya
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[bookmark: _Toc488863754]TI2221 Perencanaan dan Pengendalian Produksi

	Kode:
TI-2221
	Kredit :

	Semester :
	Bidang Pengutamaan:

	Sifat:
Wajib/Pilihan

	Sifatkuliah
	Kuliah/ Praktikum

	Nama Mata Kuliah

	Perencanaan  dan Pengendalian Produksi  

	Silabus Ringkas
	Dalam kuliah ini diperkenalkan  sistem perencanaan dan pengendalian produksi secara terintegrasi melalui pengaturan aliran informasi, perencanaan dan penjadwalan sumber daya produksi, serta penataan proses-proses internal,

	Silabus Lengkap
	Pengenalan Perencanaan dan pengendalian produksi (PPP). 
Sistem perencanaan produksi. Rencana induk produksi. 
Perencanaan kebutuhan material. 
Perencanaan kebutuhan kapasitas.
 Pengendalian persediaan. 
Pengendalian permintaan bebas dan lot size.
 Pelaksanaan produksi. Penjadwalan, urutan dan kinerja produksi.
 Pengenalan TOC/DBR. 
Implementasi dan integrasi sistem PPP atau Praktikum perencanaan dan pengendalian produksi (PPIC Game).

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
Mampu menganalisa, merancang, mengimplementasikan, dan mengevaluasi sistem perencanaan dan pengendalian produksi secara terintegrasi melalui pengaturan aliran informasi, perencanaan dan penjadwalan sumber daya produksi, serta penataan proses-proses internal, agar dapat menghasilkan produk yang berkualitas, pada waktu yang tepat dan secara ekonomis.


	Luaran
(Outcomes)
	Memiliki pengetahuan 


	Mata KuliahTerkait
	KU-1103
	Pengantar Teknik Industri (Pre-requisite)

	
	TI-2131
	Penelitian Operasional 1

	Pustaka
	Sipper & Bulfin Jr., Production Planning, Control, and Integrations, McGraw Hill, 1997 (Pustaka Utama)
Bedworth D.D., Bailey J.E., Integrated Production Control System, John Wiley & Sons, 1987 (Pustaka Pendukung 2)
Fogarthy D.W., Blackstone J.H., Hoffmann T.R., Production and Inventory Management, South Western Pub. Co, 1991 (Pustaka Pendukung 3)
Oden H.W., Langewater G.A., Lucier RA., Handbook of  Material and Capacity Requirement Planning, McGraw Hill, 1991 (Pustaka Pendukung 4)
Chapman, Stephen N.; The Fundamentals of Production Planning and Control; Pearson - Prentice Hall, 2006





Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1
	


Pengantar
	
Pengertian produksi, proses manufaktur, sistem
manufaktur, siklus perencanaan & pengendalian produksi, jenis sistem manufaktur
	mampu membedakan antara konsep produksi, proses manufaktur dan sistem manufaktur, jenis-jenis
sistem manufaktur (MTO, MTS, ETO, ATO) serta mengidentifikasi tahapan perencanaan & pengendalian produksi
	Sipper & Bulfin Jr., Production Planning, Control, and Integrations, McGraw Hill, 1997 (Pustaka Utama)
Oden H.W., Langewater G.A., Lucier RA., Handbook of  Material and Capacity Requirement Planning, McGraw Hill, 1991 (Pustaka Pendukung 4)


	2
	Pengelolaan permintaan dan prosedur peramalan
	Sistem pengelolaan
permintaan, pola data permintaan, prosedur peramalan, teknik peramalan smoothing
	mampu menggunakan prosedur peramalan untuk
menentukan pola permintaan dari suatu kumpulan data yang diberikan
	Sipper & Bulfin Jr., Production Planning, Control, and Integrations, McGraw Hill, 1997 (Pustaka Utama)
Oden H.W., Langewater G.A., Lucier RA., Handbook of  Material and Capacity Requirement Planning, McGraw Hill, 1991 (Pustaka Pendukung 4)


	3
	
Teknik-teknik peramalan
	Teknik peramalan
moving average, verifikasi dan validasi peramalan
	mampu menggunakan prosedur peramalan untuk
menentukan pola permintaan dari suatu kumpulan data yang diberikan
	Sipper & Bulfin Jr., Production Planning, Control, and Integrations, McGraw Hill, 1997 (Pustaka Utama)
Oden H.W., Langewater G.A., Lucier RA., Handbook of  Material and Capacity Requirement Planning, McGraw Hill, 1991 (Pustaka Pendukung 4)


	4
	Penyusunan Jadwal Induk Produksi: perencanaan produksi agregat
	Perencanaan produksi
agregat: proses agregasi, trial and error, pendekatan programa linier, pendekatan manajemen koefisien
	mampu membuat Jadwal Induk Produksi dengan
menggunakan metode perencanaan produksi agregat dan proses diagaregasi
	Sipper & Bulfin Jr., Production Planning, Control, and Integrations, McGraw Hill, 1997 (Pustaka Utama)
Oden H.W., Langewater G.A., Lucier RA., Handbook of  Material and Capacity Requirement Planning, McGraw Hill, 1991 (Pustaka Pendukung 4)


	5
	Penyusunan jadwal produksi induk: proses disagregasi dan pengelolaan jadwal produksi induk
	
Proses disagregasi,
metode bobot, metode analitik, penyusunan jadwal produksi induk, pengelolaan jadwal produksi induk
	mampu membuat Jadwal Induk Produksi dengan menggunakan metode perencanaan produksi agregat dan proses diagaregasi
	Sipper & Bulfin Jr., Production Planning, Control, and Integrations, McGraw Hill, 1997 (Pustaka Utama)
Oden H.W., Langewater G.A., Lucier RA., Handbook of  Material and Capacity Requirement Planning, McGraw Hill, 1991 (Pustaka Pendukung 4)

	6
	
Perencanaan dan pengendalian persediaan independen 1
	Konsep persediaan,
tujuan pengadaan persediaan, biaya-biaya persediaan, model EOQ, discount quantity, metode ABC
	mampu menjelaskan permasalahan persediaan dan konsep pegendalian persediaan serta mampu membuat rencana pengendalian persediaan untuk demand independen
	Sipper & Bulfin Jr., Production Planning, Control, and Integrations, McGraw Hill, 1997 (Pustaka Utama)
Oden H.W., Langewater G.A., Lucier RA., Handbook of  Material and Capacity Requirement Planning, McGraw Hill, 1991 (Pustaka Pendukung 4)

	7
	
Perencanaan dan pengendalian persediaan independen 2
	
Persediaan dengan
permintaan probabilistik, sistem P dan Q, EMQ
	mampu menjelaskan permasalahan persediaan dan konsep pegendalian persediaan serta mampu membuat rencana pengendalian persediaan untuk demand independen
	Sipper & Bulfin Jr., Production Planning, Control, and Integrations, McGraw Hill, 1997 (Pustaka Utama)
Oden H.W., Langewater G.A., Lucier RA., Handbook of  Material and Capacity Requirement Planning, McGraw Hill, 1991 (Pustaka Pendukung 4)

	8
	Ujian Tengah Semester

	9
	Perencanaan Kebutuhan Material
	Konsep MRP, Mekanik MRP, Teknik Lot Sizing
	mampu membuat rencana kebutuhan material
	Sipper & Bulfin Jr., Production Planning, Control, and Integrations, McGraw Hill, 1997 (Pustaka Utama)


	10
	
Perencanaan kebutuhan kapasitas 1
	
Pengertian kapasitas,
jenis-jenis kapasitas, teknik-teknik rough cut capacity planning
	mampu menjelaskan konsep perencanaan kapasitas serta mampu menghitung kebutuhan kapasitas untuk setiap Jadwal Produksi Induk yang dibuat
	Sipper & Bulfin Jr., Production Planning, Control, and Integrations, McGraw Hill, 1997 (Pustaka Utama)


	11
	Perencanaan kebutuhan kapasitas 2
	
Teknik-teknik Capacity Requirement Planning
	mampu menghitung
kebutuhan kapasitas untuk setiap Rencana Kebutuhan material yang dibuat
	Sipper & Bulfin Jr., Production Planning, Control, and Integrations, McGraw Hill, 1997 (Pustaka Utama)
Chapman, Stephen N.; The Fundamentals of Production Planning and Control; Pearson - Prentice Hall, 2006


	12
	


Penjadwalan produksi 1
	Konsep penjadwalan, typologi persoalan
penjadwalan, tujuan penjadwalan, pendekatan dalam penjadwalan, terminologi
penjadwalan, penjadwalan n job pada satu mesin dan penjadwalan n job pada m mesin paralel, Aturan Johnson
	mampu memahami dapat membedakan masalah
penjadwalan produksi pada berbagai situasi shop floor dan kriteria tujuan penjadwalannya serta mampu membuat jadwal produksi dari suatu persoalan penjadwalan yang diberikan
	Sipper & Bulfin Jr., Production Planning, Control, and Integrations, McGraw Hill, 1997 (Pustaka Utama)

Oden H.W., Langewater G.A., Lucier RA., Handbook of  Material and Capacity Requirement Planning, McGraw Hill, 1991 (Pustaka Pendukung 4)


	13
	


Penjadwalan Produksi 2
	
Penjadwalan flow shop: algoritma Campbell Dudek Smith,
jenis-jenis jadwal: semi aktif, aktif dan non delay, penjadwalan job shop
	mampu memahami dapat membedakan masalah penjadwalan produksi pada berbagai situasi shop floor dan kriteria tujuan penjadwalannya serta mampu membuat jadwal produksi dari suatu persoalan penjadwalan yang diberikan
	Sipper & Bulfin Jr., Production Planning, Control, and Integrations, McGraw Hill, 1997 (Pustaka Utama)
Bedworth D.D., Bailey J.E., Integrated Production Control System, John Wiley & Sons, 1987 (Pustaka Pendukung 2

	14
	
Pengendalian lantai pabrik dan pengendalian pembelian
	Kerangka pengendalian
lantai pabrik, prinsip pengendalian, batching, transfer lot, lot splitting, kerangka pengendalian pembelian, proses pembelian dan pengendaliannya
	mampu melakukan
pengendalian lantai pabrik dari suatu jadwal kegiatan produksi yang diberikan serta melakukan pengendalian proses pembelian
	Sipper & Bulfin Jr., Production Planning, Control, and Integrations, McGraw Hill, 1997 (Pustaka Utama)
Bedworth D.D., Bailey J.E., Integrated Production Control System, John Wiley & Sons, 1987 (Pustaka Pendukung 2

	15
	
Perancangan Lintas Perakitan
	
Perancangan lintas
perakitan Penjadwalan tenaga kerja
	mampu menjelaskan konsep keseimbangan lintasan serta mampu merancang lintasan perakitan dan menghitung kebutuhan tenaga kerja
	Sipper & Bulfin Jr., Production Planning, Control, and Integrations, McGraw Hill, 1997 (Pustaka Utama)
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IV
	Bidang Pengutamaan:
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Wajib

	Sifatkuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Penelitian Operasional II

	SilabusRingkas
	Metode pemrogramandinamik;Konsep jaringan;Masalahpohonmerentangminimum;Masalahlintasanterpendek;Masalahaliran berkapasitasbiayaminimum;Masalahaliranmaksimum; Masalahpenjadwalanproyek; Masalahpenjualberkeliling;RantaiMarkov waktu-diskret;RantaiMarkov waktu-kontinyu; MasalahkeputusanMarkov; Masalah antrian;Masalahkeputusan;Masalahpermainan

	SilabusLengkap
	
Matakuliahinimencakup pembahasantentangmetode pemrogramandinamik
yangdigunakan secarakhusus untuk memecahkanmasalahoptimisasiyang dapatdibagimenjadibeberapa submasalahyang disebuttahap.  Matakuliahinijuga mencakup pembahasantentangkonsep jaringan, masalahoptimisasi jaringansertametode-metodepemecahannya.Topik-topiklainnyayangdibahasdalammatakuliahini mencakup masalah-masalahyangberkenaandenganfitur-fitur probabilistik,yaiturantaiMarkov,masalah keputusanMarkov,masalahantrian, masalahkeputusandanmasalahpermainan.

	TujuanInstruksionalUmum (TIU)
	Setelah mempelajari mata kuliah ini mahasiswa dapat :
Mahasiswa mampumemahamikarakteristik-karakteristikmasalahyangdipecahkandanmetode-metode pemecahannya
Mahasiswa mampumenerapkanmetode-metodepemecahanuntuk contoh-contohkasussederhana
Mahasiswa mampumendefinisikanmasalah nyata yang sederhana danmampu memecahkandan menginterprestasikan hasilnya


	Luaran
(Outcomes)
	Mahasisw diahrapkan mampu menghitung, menerapkan serta memiliki ketrampilan memecahkan masalah dengan memanfaatkan software yang berkaitan dengan masalah-masalah persamaan linear, pemrograman linear serta aplikasi-aplikasi programa linear dalam permasalahan transportasi, penugasan, dan Network Flows Problem

	Mata KuliahTerkait
	TI 2234-Penelitian Operasional I
	Pre-requisite

	Pustaka
	Law,A.M.,&W.David,K.,SimulationModelingandAnalysis, 3thedition,McGraw-Hill,Singapore,
Harrell, C.R., & Kerim, T., Simulation Made Easy, A Manager’s Guide, Institute of Industrial Engineer,Norcross, Georgia, USA, 1995
	








Satuan Acara Perkuliahan Mata KuliahPenelitian Operasional II
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	TujuanInstruksionalKhusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	

PengantarSimulasiSistem
	
Pengantarsimulasisistem Klasifikassimulasi; Metodologipenelitian dengansimulasi
	Mahasiswamampumemahami
pengertiansimulasi,prinsipdasar dalamsimulasi,kelebihandan
kekurangandalamsimulasi,dan metodologipengembanganmodel simulasi
	Law,A.M.,&W.David,K.,SimulationModelingandAnalysis, 3thedition,McGraw-Hill,Singapore, ;
Harrell, C.R., & Kerim, T., Simulation Made Easy, A Manager’s Guide, Institute of Industrial Engineer,Norcross, Georgia, USA, 1995

	2.
	





FungsiDistribusiProbabilitas
	VariatRandom;Fungsi DistribusiProbabilitas; FungsiDistribusi ProbabilitasKumulatif;
FungsiDistribusi ProbabilitasEmpiris; Fungsi DistribusiProbabilitas TeoritisDiskret(Seragam Kontinyu;Bernoulli, Binomial;BinomialNegatif; Geometris;Poisson); DistribusiProbabilitas TeoritisKontinyu(Seragam Kontinyu;Segitiga;Normal; Lognormal;Gamma; Eksponensial;Weibull)
	




Mahasiswamampumemahamikonsep variabelrandomdanfungsidistribusi probabilitas
	

	3
	


MetodePembangkitan
BilangandanVariatRandom
	BilanganRandom;Metode-
metodeawalpembangkitan bilanganrandom(Metode midsquare,Metode midproduct),MetodeLinear Congruential

Presentasinkemajuan proyekkelas(Identifikasi latarbelakangpenelitian; perumusanpertanyaanpenelitian;penetapantujuan
danlingkuppenelitian
	


Mahasiswamampumemahami pengertiantentangbilanganrandom danmetode-metodepembangkitannya
	

	4
	


MetodePembangkitan
BilangandanVariatRandom
	PengertianVariatRandom;
Metode-Metode
PembangkitanVariat
Random(Metode TransformasiInvers,Metode Konvolusi;Metode Komposisi;Metode Penerimaan-Penolakan, MetodeKhusus);
	

Mahasiswamampumemahami pengertiantentangvariatrandomdan metode-metodepembangkitannya
	

	5
	


MetodePembangkitan
BilangandanVariatRandom
	BeberapaAlgoritma PembangkitanVariat Random(SeragamKontinyu,
Segitiga,Eksponensial; Weibull,Gamma,Normal, Lognormal,Seragam
Diskret,Bernoulli,Binomial,
Geometris;Binomial Negatif, Poisson,Empiris Kontinyu,EmpirisDiskret)
	


Mampumemahamipengertiantentang variatrandomdanmetode-metode pembangkitannya
	

	6
	


SimulasiStatik-Probabilistik
	Pengertiansimulasistatik-
Probabilistik(Simulasi
Monte-Carlo)

Presentasikemajuanproyek kelas(Pendefinisiansistem yangdimodelkan, Perumusanmodel konseptual;Penetapan asumsi-asumsi)
	

Mahasiswamampumemahami karakteristiksimulasistatik- probabilistikdancontohpembangunan danpercobaandengansimulasistatik- probabilistik
	

	7
	
SimulasiKejadianDiskret
	Konsepdassrsimulasi
kejadiandiskret;Contoh simulasikejadiandiskret
secaramanual
	
Mahasiswamampumemahamidasar- dasarsimulasikejadiandiskret
	

	8
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	9
	
SimulasiKejadianDiskret
	
Deskripsipirantilunak (ProModel);Pembangunan modeldenganProModel
	Mahasiswamampumemahamidan
memilikiketerampilandasardalam
penggunaanpirantilunakuntuk mengembangkanmodelsimulasi kejadian-diskret
	Law,A.M.,&W.David,K.,SimulationModelingandAnalysis, 3thedition,McGraw-Hill,Singapore, ;
Harrell, C.R., & Kerim, T., Simulation Made Easy, A Manager’s Guide, Institute of Industrial Engineer,Norcross, Georgia, USA, 1995

	10
	

PengumpulanDatadan
AnalisisDataInput
	Langkah-langkah
pengumpulandata;Metode estimasiparameterdistribusi
(metodemaximumu likelihood);Metodeuji kebaikan-suai(goodness-of- fittest)
	
Mahasiswamampumemahami pengertiandantujuanpengumpulan dananalisisdatainputdanmetode- metodeyangdigunakandalamanalisis datainput
	

	11
	



VerifikasidanValidasiModel
	Pengertianverifikasidan
validasimodel;teknik-teknik verifikasimodel;teknik-
teknikvaldasimodel; Penerapanteknikanalisis dalamvalidasimodel(uji-t duasampelindependen,uji-t duasampelberpasanan)

Presentasikemajuanproyek kelas(Perumusanmodel; Analisidatainput)
	


Mahasiswamampumemahami pengertiandantujuanverifikasidan validasimodelsertateknik-teknik dalamverfikasidanvalidasimodel
	

	12
	



AnalisisOutput
	Pengertiandantujuan analisisoutput;Konsep replikasidalamsimulasi; Estimasititikdaninterval;Penentuanjumlahreplikasi; Konsepsimulasihenti (terminatingsimulation)dan simulasitakhenti(non- terminatingsimulation); Interpretasioutputsimulasi denganProModel
	


Mahasiswamampumemahami pengertiandantujuananalisisoutput sertametode-metodeyangdigunakan dalamanalisisoutput
	

	13
	


AnalisisPerbandinganSisten
	Pengertiandantujuan
analisisperbandingan sistem;Pembangunan
skenario;Metodeanalisis statistikdalamperbandingan sistem(uji-tduasampel independen,uji-tduasampel berpasangan,analisis variansisatu-arah,analisis variansifaktorial)
	

Mahasiswamampumemahami pengertiandantujuananalisis perbandingansistemsertametode- metodeyangdigunakandalamanalisis perbandingansistem
	

	14
	

SimulasiDeterminisitik
	Simulasisistemstatik-
deterministik;Contoh simulasistatik-determinisitik
(Simulasidenganmodel input-output);Simulasi dinamik-deterministik; Pengantarpirantilunak
Powersim;Contohsimulasi
dinamikasistem(Simulasi modelpopulasi)

Presentasikemajuanproyek kelas(Validasimodel; Analisisoutput;Analisis perbandingansistem)
	




	

	15
	


Submisidanpresentasitugas
	Penyajianlaporandan
presentasitugaskelompok yangterkaitdengan
pemecahanmasalah optimisasinyatayang sederhanayangmengikuti metodologipemecahan masalahberbasispada modeloptimisasi
	
Mahasiswamampumendefinisikan masalahoptimisasinyatayang sederhanadanmemecahkannya mengikutimetodologipemecahan masalahberbasispadamodel optimisasidanmampumenyusun laporandanmempresentasikannya
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	Manajemen Industri

	Silabus Ringkas
	Mata kuliah ini disusun untuk memberikan kompetensi manajemen industri bagi mahasiswa.  Materi dimulai dengan pengenalan secara singkat fungsi-fungsi manajemen, yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian.  Pada setiap fungsi akan dijekaslan kaitannya dengan fungsi suatu industri, yang meliputi perancangan produk, pengadaan atau pembelian bahan baku, pengelolaan produksi, pengelolaan sumber daya manusia, pemasaran, keuangan dan pengendalian internal.  Materi kuliah ini dilengkapi dengan pengenalan berbagai teknik manajemen yang relatif masih baru, seperti Reengineering  dan manajemen industri untuk UKM.  


	Silabus Lengkap
	



	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Kuliah ini memberikan prinsip-prinsip manajemen melalui penjabaran fungsi serta pengenalan teknik / metoda yang bermanfaat bagi analisis manajemen.  Mahasiswa mampu memahami konsep manajemen, organisasi dan industri; Pengaruh lingkungan pada manajemen / industri; Fungsi perusahaan industri, yang meliputi perancangan produk, pengadaan atau pembelian bahan baku, pengelolaan produksi, pengelolaan sumber daya manusia, pemasaran, keuangan dan pengendalian internal.  Selanjutnya mahasiswa mampu memahami dan merancang konsep perencanaan; Konsep pengorganisasian; Wewenang, delegasi dan desentralisasi; Perubahan dan pengembangan organisasi; Kepemimpinan dan dinamika kelompok; Konsep pengendalian; dan Topik-topik baru dalam manajemen, seperti Rekayasa Ulang Proses Bisnis, serta pendekatan pengelolaan industri skala UKM


	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa mampu menjelaskan cakupan kuliah manajemen industri ini, pengertian manajemen dan industri, serta permasalahan yang sering muncul dalam dunia industri pertanian.
Mahasiswa mampu menjelaskan sekitar lingkungan industri pertanian, yang meliputi lingkungan fisik dan sosial.  Suatu industri harus mampu mengelola keuntungan berkelanjutan dengan memperhatikan ke dua lingkungan tersebut.
Mahasiswa mampu menjelasan fungsi perencanaan sebagai suatu langkah awal dalam mengelola industri.  Mahasiswa mampu menyusun suatu perencanaan yang efektif pada suatu kasus tertentu.
Mahasiswa mampu menjelaskan dan melakukan fungsi pengorganisasian, yakni bagaimana mengeksekusi apa yang telah direncanakan, mulai dari identifikasi aktivitas yang ada pada industri, mengelompokkannya ke dalam departemen, menyusun struktur organisasi, serta pemahaman atas konsep kekuasaan, wewenang, tanggungjawab dan pendelegasian.
Mahasiswa mampu menjelaskan dan melaksanakan fungsi leading, yakni suatu aktivitas pengarahan agar apa yang telah direncanakan dapat berjalan sesuai dengan pola pengorganisasian yang telah ditetapkan.  Termasuk dalam hal ini adalah pemahaman motivasi, kepemimpinan dan dinamika / perubahan dan manajemen konflik.
6. Mahasiswa mampu menjelaskan dan merumuskan fungsi pengendalian, sebagai fungsi terakhir dalam fungsi manajemen yang akan menjamin bahwa apa yang dilaksanakan itu sesuai dengan yang direncanakan.
7. 	Mahasiswa mampu menjelaskan konsep reengineering, latar belakang pentingnya reengineering dalam dunia industri, dan tahapan melaksanakan reengineering pada sebuah industri pertanian
8. Mahasiswa mampu mengidentifkasi karakteristik industri pertanian skala UKM, kemudian dijelaskan bagaimana pendekatan yang tepat dalam mengelola industri berskala UKM.


	Mata KuliahTerkait
	Matematika dasar I
	Pre-requisite

	
	Matematika dasar II
	Pre-requisite

	Pustaka
	Adam, Everett E. and Ronald J. Ebert, 1986, Production and Operations Management : Concepts, Models, and Behavior, Prentice Hall, New Jersey
Chase R.B. dan Aquilloro Jacobs, 2000, Production and Operation Management : Manufacturing and services.
Delmar, Donald., 1985, Operations and Industrial Management : Designing and Managing for Productivity, International Student Edition.
Dilworth, James B., 1992, Operation Management: Design, Planning and Control for Manufacturing and Services, Mc. Graw Hill.
Heizer J. dan B. Render, 2001, Operation Management, Prentice Hall
Krajpuski, L.J dan L.P. Pitzman, 2002, Operation Management : Strategy and Analysis.





Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	TujuanInstruksionalKhusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	1. Pendaahuluan
1.1.Pengertian manajemen
1.2. Organisasi dan industri; 
1.3. Ruang lingkup manajemen industri
	
	Membicarakan tentang pengertian manajemen industri, cakupan dan fokus pembahasan.  Dijelaskan pula fungsi manajemen (planning, organizing, leading dan controlling), kemudian diterangkan pula fungsi utama industri (perancangan produk, pembelian / pengadaan bahan baku, hubungan industrial, proses produksi, pemasaran, keuangan dan pengendalian internal).
	

	2.
	2. Lingkungan Industri
2.1.Budaya dan lingkungan industri
2.2.Tanggung jawab sosial industri
	
	Membicarakan tentang lingkungan industri dan budaya organisasi.  Dimulai dengan pembahasan tentang pengertian dan cakupan, dimensi budaya organisasi.  Selanjutnya dijelaskan upaya mendapatkan keuntungan yang berkelanjutan dengan cara memperhatikan lingkungan fisik dan sosial perusahaan.
	

	3.
	3. Perencanaan ( Planning)
3.1. Definisi dan tujuan
3.2. Jenis perencanaan 
3.3. Efektivitas perencanaan
	
	Membicarakan tentang konsep perencanaan.  Pembahasan dimulai dengan menjelaskan pengertian perencanaan, tahapan perencanaan, kendala perencanaan dan bagaimana membuat perencanaan yang efektif.
	

	4-6
	4. Pengorganisasian (Organizing)
4.1.Prinsip dasar pengorganisasian (perancangan struktur organisasi, pendekatan kontingensi, aplikasi
4.2.Authority, Delegation dan Decentralization
4.3.Perubahan dan pengembangan organisasi
	
	Membicarakan tentang konsep pengorganisasian.  Pembahasan dimulai dengan menjelaskan makna pengorganisasian, tahapan pengorganisasian, struktur organisasi perusahaan, dan bagaimana mempunyai pengorganisasian yang efektif.

pengertian kekuasaan, wewenang dan tanggung jawab.  Selanjutnya dijelaskan pengertian pendelegasian, dan kenapa pendelegasian itu penting dilakukan dalam suatu manajemen industri.  
Membicarakan tentang mengelola suatu perubahan.  Uraian ini akan memberikan gambaran tentang perubahan organisasi.
	

	7
	5.4. Manajemen konflik
	
	fungsi pengarahan, yang dimulai dengan membicarakan teori motivasi dan implikasinya dalam mengelola sebuah industri.

konsep kepemimpinan.  Uraian dimulai dengan penjelasan tentang pengertian dan fungsi kepemimpinan dalam industri.  Tipologi kepemimpinan, serta kepemimpinan yang efektif.

konsep dinamika kelompok.  Uraian mencakup jenis perubahan yang sangat mungkin terjadi pada industri, serta bagaimana melakukan antisipasi atas perubahan tersebut.
	

	8
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	9&10
	6. Controlling
6.1.Prisip dasar pengendalian
6.2.Pengendalian Efektif

	
	fungsi pengendalian, yang terdiri dari pengertian dan cakupan pengendalian, tahap-tahapan proses pengednalian, serta bagaimana menciptakan suatu pengendalian yang efektif.
	

	11
	7. Reengineering
8.1. Pengertian Reengineering
8.2. Tahapan pelaksanaan reengineering dalam industri

	
	konsep reengineering, yang meliputi antara lain faktor-faktor yang berpengaruh pada pentingnya reeningineering, tahapan pelaksanaan reengineering, dan aplikasinya pada sebuah kasus industri
	

	12&13
	8. Manajemen Industri UKM
      9.1. Pengertian dan lingkup
9.2. Karakteristik UKM
9.3. Pendekatan pengelolaan

	
	konsep manajemen industri pada skala UKM, dimulai dari identifikasi karakteristik UKM, pembahasan dengan melibatkan beberapa kasus hasil penelitian.

	

	14&15
	Diskusi kasus
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	Silabus Ringkas
	Dalam kuliah ini diperkenalkan  

	Silabus Lengkap
	Matakuliah ini menitikberatkan  Pengantar Proses Produksi. Proses Pengecoran & Analisa Biaya. Proses Pembentukan: Pengerjaan Panas. Proses Pembentukan: Pengerjaan Dingin. Proses Pembentukan: Plastik, Keramik, Komposit. Proses Penempaan & Analisa biayanya. Proses Penekanan & Analisa biayanya. Proses Penarikan & Analisa biayanya. Proses Pembentukan Plat & Analisa biayanya. Proses Pengelasan: Gas Flame Proccess and Arc Process. Proses Pengelasan: Resistance Welding and Other Welding Process Process. Proses Penyambungan: Joining. Proses Penyambungan: Fastening.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
Mengenal dan memahami proses dan teknologi produksi untuk suatu produk dihasilkan dalam industri manufaktur

	Luaran
(Outcomes)
	Memiliki pengetahuan 


	Mata KuliahTerkait
	KU-1103
	Pengantar Teknik Industri (Pre-requisite)

	
	TI-2131
	Penelitian Operasional 1

	Pustaka
	1. De Garmo, E. P.D. (1979), Material and
Processes in Manucturing, New York,
Collier Mc Millan Publ,
2. Kalpakjan, Seroke (1995), Manufacturing
Engineering and Technology, Third Edition,
Addison-Wesley Pub. Company,
3. Pandey, PC. (1983), Modern Manufacturing
Processes, Second Edition, Tata Mc. Graw
Hill Publishing Company Ltd.
4. Geough, JA. (1988), Advanced Methods of
Machining, First Edition, Chapman and Hall
Ltd.
5. Gershwin, Stanley B. (1994), Manufacturing
Systems Engineering , Prentice Hall.
6. Schey, John A. (1987), Introduction to
manufacturing Processes Second Edition,
Mc Graw-Hill Book Co.









Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1
	Dasar-dasar proses manufaktur modern
	Prinsip dasar Manufaktur Produk
Dasar Proses Manufaktur
Pemilihan Bahan
	Mahasiswa mengenal prinsip dasar dalam manufaktur
Mahasiswa dapat mengetahui perkembangan teknologi dalam manufaktur modern
	Pandey, PC. (1983), Modern Manufacturing Processes, Second Edition, Tata Mc. Graw ll Publishing Company Ltd
Schey, John A. (1987), Introduction to
manufacturing Processes Second Edition,
Mc Graw-Hill Book Co.

	2
	Proses pengecoran
	Teknologi Pengecoran
Proses Pengecoran
	Mahasiswa dapat memahami proses pengecoran dalam industri manufaktur
	De Garmo, E. P.D. (1979), Material and
Processes in Manucturing, New York,
Collier Mc Millan Publ,
Kalpakjan, Seroke (1995), Manufacturing
Engineering and Technology, Third Edition,
Addison-Wesley Pub. Company


	3
	Proses pengecoran
	Pengecoran pasir, Foundry
Pengecoran dengan mould permanen Kualitas pengecoran
	Mahasiswa dapat membedakan jenis-jenis pengecoran dan ukuran kualitas pengecoran
	De Garmo, E. P.D. (1979), Material and
Processes in Manucturing, New York,
Collier Mc Millan Publ,
Kalpakjan, Seroke (1995), Manufacturing
Engineering and Technology, Third Edition,
Addison-Wesley Pub. Company


	4
	Proses Pembentukan Plastik
	Properti polimer, Ekstrusi, Spinning, Proses coating
	Mahasiswa dapat memahami proses pembentukan plastik
	De Garmo, E. P.D. (1979), Material and
Processes in Manucturing, New York,
Collier Mc Millan Publ,


	5
	Proses Pembentukan Plastik
	Injection molding, Compression molding, Blow molding
	Mahasiswa mampu membedakan jenis-jenis pembentukan plastik
	De Garmo, E. P.D. (1979), Material and
Processes in Manucturing, New York,
Collier Mc Millan Publ,
Kalpakjan, Seroke (1995), Manufacturing
Engineering and Technology, Third Edition,
Addison-Wesley Pub. Company


	6
	Proses pembentukan metal
	Metal forming, Perilaku material pada pembentukan, Friksi dan lubrikasi
	Memberikan pemahaman pada mahasiswa terhadap proses pembentukan metal, serta perilaku metal saat pembentukan
	De Garmo, E. P.D. (1979), Material and
Processes in Manucturing, New York,
Collier Mc Millan Publ,
Kalpakjan, Seroke (1995), Manufacturing
Engineering and Technology, Third Edition,
Addison-Wesley Pub. Company

	7
	Proses pembentukan metal
	Proses pemotongan, Peroses penekukan, Proses penarikan, Dies dan press
	Memberikan pemahaman terhadap proses plat metal, serta mampu membedakan jenis-jenis pembentukan plat
	Kalpakjan, Seroke (1995), Manufacturing
Engineering and Technology, Third Edition,
Addison-Wesley Pub. Company

	8
	Ujian Tengah Semester

	9
	Teori proses pemesinan
	Teknologi pemesinan, Teori formasi gram, Persamaan Merchant, Relasi antara gaya da
	 Mahasiswa dapat memahami proses pemesinan serta gaya-gaya yang terjadi saat pemotongan
	Schey, John A. (1987), Introduction to
manufacturing Processes Second Edition, Mc Graw-Hill Book Co.

	10
	Teknologi pahat
	Umur pahat, Material pahat, Geometri pahat, Fluida pendingin
	Mahasiswa dapat memahami teknologi dan karakteristik pahat pemotongan
	Pandey, PC. (1983), Modern Manufacturing
Processes, Second Edition, Tata Mc. Graw
Hill Publishing Company Ltd.
4. Geough, JA. (1988), Advanced Methods of
Machining, First Edition, Chapman and Hall
Ltd.


	11
	Mesin dan Operasi pemesinan
	Turning, Drill, Milling, Machining Center, Turning Center
	Memberikan pemahaman pada mahasiswa terhadap proses pemesinan serta jenis mesin yang digunakan
	Pandey, PC. (1983), Modern Manufacturing
Processes, Second Edition, Tata Mc. Graw
Hill Publishing Company Ltd.
4. Geough, JA. (1988), Advanced Methods of
Machining, First Edition, Chapman and Hall
Ltd.


	12
	Mesin dan Operasi pemesinan
	Kualitas pemesinan, Kemampuan proses pemesinan, Pemilihan parameter pemesinan
	Mahasiswa mampu menentukan kualitas pemesinan dan menentukan parameter pemesinan
	De Garmo, E. P.D. (1979), Material and
Processes in Manucturing, New York,
Collier Mc Millan Publ,
Kalpakjan, Seroke (1995), Manufacturing
Engineering and Technology, Third Edition,
Addison-Wesley Pub. Company

	13
	Proses gerinda
	Gerinda, Proses abrasive lainnya
	Memberikan pemahaman pada mahasiswa terhadap proses gerinda dan proses abrasive lainnya
	Pandey, PC. (1983), Modern Manufacturing
Processes, Second Edition, Tata Mc. Graw
Hill Publishing Company Ltd.
4. Geough, JA. (1988), Advanced Methods of
Machining, First Edition, Chapman and Hall
Ltd.


	14
	Proses pengelasan
	Teknologi las, Proses pengelasan
	Memberikan pemahaman pada mahasiswa terhadap proses pengelasan
	Pandey, PC. (1983), Modern Manufacturing
Processes, Second Edition, Tata Mc. Graw
Hill Publishing Company Ltd.
4. Geough, JA. (1988), Advanced Methods of
Machining, First Edition, Chapman and Hall
Ltd.


	15
	Proses pengelasan
	Arc welding, Resistance welding, Oxyfuel gas welding, Kualitas pengelasan
	Mahasiwa mampu membedakan jenisjenis pengelasan serta ukuran kulitas pengelasan
	Pandey, PC. (1983), Modern Manufacturing
Processes, Second Edition, Tata Mc. Graw
Hill Publishing Company Ltd.
4. Geough, JA. (1988), Advanced Methods of
Machining, First Edition, Chapman and Hall
Ltd.
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[bookmark: _Toc488863758]TI2251 Praktikum Perancangan Sistem Terintegrasi I
	Kode:

	Kredit :
1
	Semester : 4
	Bidang Pengutamaan:

	Sifat:
Wajib

	Sifatkuliah
	Kuliah/ Praktikum/ Seminar

	Nama Mata Kuliah

	Praktikum Perancangan Sistem Terintegrasi I

	Silabus Ringkas
	Praktikum perancangan cetakan produk cor, Praktikum proses pemesinan

	Silabus Lengkap
	Mahasiswa mampu mengidentifikasi produk pengecoran serta merancanga cetakan produk pengecoran, Mahasiswa mampu menyusun perencanaan proses serta membangkitkan program NC untuk proses pemesinan terotomatisasi

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Mahasiswa memiliki ketrrampilan untuk menyusun perencanaaan proses suatu produk pengecoran dan pemesinan

	Luaran
(Outcomes)
	

	Mata KuliahTerkait
	Gambar Teknik
	Pre-requisite

	
	
	Pre-requisite

	Pustaka
	Groover M.P., Fundamentals of modern manufacturing, 5th Edition, Jon Wiley & Son, 2012
Tickoo S., SolidWorks 2013 for Designers, CADCIM Technologies,2013
CG Design,, CG CAM Tool for SolidWorks Manual Book, CG Press Design, 2012





Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	TujuanInstruksionalKhusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1-4
	Responsi 
	
	
	

	5 - 6
	Praktikum perancangan cetakan produk cor
	Pemilihan produk pengecoran
Pernacangan produk menggunakan CAD
	Mahasiswa mampu mengidentifikasi produk pengecoran serta merancanga cetakan produk pengecoran
	

	7
	Praktikum Permesinan
	Pemilihan produk pemesinan
	Mahasiswa mampu menyusun perencanaan proses serta membangkitkan program NC untuk proses pemesinan terotomatisasi
	

	8
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	9 -11
	Praktikum Permesinan
	Perancangan produk menggunakan CAD
	Mahasiswa mampu menyusun perencanaan proses serta membangkitkan program NC untuk proses pemesinan terotomatisasi
	

	12-13
	Praktikum Permesinan
	Perencanaan proses
	Mahasiswa mampu menyusun perencanaan proses serta membangkitkan program NC untuk proses pemesinan terotomatisasi
	

	14-15
	Praktikum Permesinan
	Penyusunan NC program menggunakan CAM
	Mahasiswa mampu menyusun perencanaan proses serta membangkitkan program NC untuk proses pemesinan terotomatisasi
	

	16
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[bookmark: _Toc488863759]TI2243 Pengantar Ekonomika
	Kode:
TI 2243
	Kredit :
2 SKS
	Semester :
IV
	Bidang Pengutamaan:
Manajemen Industri
	Sifat:
Wajib

	Sifatkuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Pengantar Ekonomika

	SilabusRingkas
	Pengertian ilmu ekonomi; Utilitas; Permintaan dan penawaran;
Elastisitas; Teori produksi; Biaya produksi; Struktur pasar; Produksi dan pendapatan nasional; Konsumsi, tabungan dan investasi; Uang danlembaga perbankan; Kebijakan fiskal; Perdagangan internasional

	SilabusLengkap
	Matakuliah ini menjelaskan konsep dasar ekonomi dan makro-ekonomi.Materi pembelajaran meliputi: Pengertian dan terminologi dalam ilmu ekonomi; Utilitas; Permintaan dan penawaran;  Elastisitas;Teoriproduksi; Biaya produksi; Struktur pasar; Produksi dan pendapatan nasional; Konsumsi, tabungan dan investasi; Uang  dan lembagaperbankan; Kebijakan fiskal; Perdagangan internasional. Tujuan matakuliah ini memberikan pemahaman perilaku organisasi dalam proses produksi dan pertukaran barang dan jasa serta prinsip-prinsip konsumsi dan ekonomi.

	TujuanInstruksionalUmum (TIU)
	Setelahmengikutikuliahini, mahasiswadapat:
menjelaskan konsep dasar ekonomi mikro dan makro
memberi contoh perilaku mengkonsumsi dari konsumen.
membuat ilustrasi konsep permintaan dan penawaran dalam kehidupan sehari-hari
menunjukkan konsep elastisitas dan membuat ilustrasi penerapannya
menjelaskan kurva produksi, persamaan produksi
menjelaskan konsep biaya produksi dan membedakan antara biaya tetap dan biaya variabel serta menggunakan kurva biaya produksi
menghitung menghitung produksi nasional dan pendapatan nasional
menjelaskan tentang konsumsi, tabungan dan investasi dalam suatu negara serta keterkaitannya
menjelaskan pengertian uang, fungsi uang, lembaga perbankan, serta peranannya dalam perekonomian negara
menjelaskan konsep fiskal dan memberi contoh peranan kebijakan fiskal untuk negara
menjelaskan konsep impor, ekspor dan aliran perdagangan suatu negara

	Luaran
(Outcomes)
	Memberikan kemampuan dasar untuk mempelajari perilaku individu danorganisasi dalam proses produksi, pertukaran dan konsumsi barang dan jasa, serta pengetahuan tentang prinsip,teori dan model dalam ilmu ekonomi (makro dan mikro).

	Mata KuliahTerkait
	TI-1101
	Matematika I

	
	TI-1201
	Matematika II

	Pustaka
	Lipsey, S., Purvis, Economics, Harper International Edition, USA, 1994.
Sukirno, Sadono, Pengantar Teori Makroekonomi, PT Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2000.








Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	TujuanInstruksionalKhusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Pendahuluan
	Pengertian dan Ruang lingkup ilmu ekonomi
	Mahasiswa mampu menjelaskan konsep dasar ekonomi mikro dan makro
	Lipsey, S., Purvis, Economics, Harper International Edition, USA, 1994.
Sukirno, Sadono, Pengantar Teori Makroekonomi, PT Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2000.

	2.
	Utilitas
	Pengertian tentang nilai guna barang/jasa
	Mahasiswa dapat memberi contoh perilaku mengkonsumsi dari konsumen
	Lipsey, S., Purvis, Economics, Harper International Edition, USA, 1994.
Sukirno, Sadono, Pengantar Teori Makroekonomi, PT Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2000.

	3
	Permintaan dan penawaran
	Pengertian konsep elastisitas
	Mahasiswa dapat membuat ilustrasi konsep permintaan dan penawaran dalam kehidupan sehari-hari
	Lipsey, S., Purvis, Economics, Harper International Edition, USA, 1994.
Sukirno, Sadono, Pengantar Teori Makroekonomi, PT Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2000.

	4
	Elastisitas
	Pengertian konsep elastisitas
	Mahasiswa mampu menunjukkan konsep elastisitas dan membuat ilustrasi penerapannya
	Lipsey, S., Purvis, Economics, Harper International Edition, USA, 1994.
Sukirno, Sadono, Pengantar Teori Makroekonomi, PT Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2000.

	5,6
	Teori produksi
	Pengertian tentang produksi dan teori produksi
	Mahasiswa dapat menjelaskan kurva produksi, persamaan produksi
	Lipsey, S., Purvis, Economics, Harper International Edition, USA, 1994.
Sukirno, Sadono, Pengantar Teori Makroekonomi, PT Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2000.

	7
	Biaya produksi
	Pengertian tentang biaya- biaya yang timbul dalam proses produksi
	Mahasiswa mampu menjelaskan konsep biaya produksi dan membedakan antara biaya tetap dan biaya variabel serta menggunakan kurva biaya produksi
	

	8
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9
	Struktur Pasar: persaingan sempurna dan kompetisi monopolistik
	Pengertian tentang struktur pasar, kompetisi sempurna dan kompetisi monopolistic
	Mahasiswa mampu memahami bentuk struktrus pasar, konsep kompetisi sempurna dan kompetisi monopolistik
	Lipsey, S., Purvis, Economics, Harper International Edition, USA, 1994.
Sukirno, Sadono, Pengantar Teori Makroekonomi, PT Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2000.

	10
	Struktur Pasar: oligopoli dan monopoli
	Pengertian struktur pasar oligopoli dan monopoli
	Mahasiswa mampu memahami bentuk struktur pasar oligopoli dan monopoli
	Lipsey, S., Purvis, Economics, Harper International Edition, USA, 1994.
Sukirno, Sadono, Pengantar Teori Makroekonomi, PT Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2000.

	11
	Produksi dan pendapatan nasional
	Pengertian produksi nasional dan pendapatan nasional
	Mahasiswa mampu menghitung menghitung produksi nasional dan pendapatan nasional
	Lipsey, S., Purvis, Economics, Harper International Edition, USA, 1994.
Sukirno, Sadono, Pengantar Teori Makroekonomi, PT Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2000.

	12
	Konsumsi, tabungan dan investasi; Uang dan lembaga perbankan; Kebijakan fiskal; Perdagangan internasional
	Pengertian tentang konsumsi, tabungan dan investasi
	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang konsumsi, tabungan dan investasi dalam suatu negara serta keterkaitannya
	Lipsey, S., Purvis, Economics, Harper International Edition, USA, 1994.
Sukirno, Sadono, Pengantar Teori Makroekonomi, PT Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2000.

	13
	Uang dan lembaga perbankan
	Pengertian dan fungsi uang dan lembaga perbankan
	Mahasiswa mampu menjelaskan pengertian uang, fungsi uang, lembaga perbankan, serta peranannya dalam perekonomian negara
	Lipsey, S., Purvis, Economics, Harper International Edition, USA, 1994.
Sukirno, Sadono, Pengantar Teori Makroekonomi, PT Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2000.

	14
	Kebijakan fiskal
	Pengertian fiskal dan jenis-jenis fiskal
	Mahasiswa mampu menjelaskan konsep fiskal dan memberi contoh peranan kebijakan fiskal untuk negara
	Lipsey, S., Purvis, Economics, Harper International Edition, USA, 1994.
Sukirno, Sadono, Pengantar Teori Makroekonomi, PT Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2000.

	15
	Perdagangan internasional
	Pengertian perdagangan internasional
	Mahasiswa mampu menjelaskan konsep impor, ekspor dan aliran perdagangan suatu negara
	Lipsey, S., Purvis, Economics, Harper International Edition, USA, 1994.
Sukirno, Sadono, Pengantar Teori Makroekonomi, PT Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2000.
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[bookmark: _Toc488863760]TI2244 Psikologi Industri
	Kode:
TI-2244
	Kredit :
3
	Semester :
5
	Bidang Pengutamaan:

	Sifat:
Wajib/Pilihan

	Sifatkuliah
	Kuliah/ Praktikum/ Seminar

	Nama Mata Kuliah

	Psikologi Industri

	Silabus Ringkas
	Pengantar psikologi, Perbedaan individu, Permasalahan manusia di tempat kerja dan organisasi, dan Kerja kelompok

	Silabus Lengkap
	Matakuliah ini menjelaskan pengetahuan dasar tentang aspek manusia
dan perilakunya dalam konteks peningkatan kinerja dan produktivitas dalam tataran individu, kelompok, dan organisasi. Materi kuliah meliputi: Aliran-aliran dalam psikologi, Metode riset dan pengukuran
dalam psikologi, Arti kerja bagi manusia dan evolusi perkembangan kerja dalam organisasi industri, Kerja Kelompok dan Perbedaan individu. Matakuliah ini memperkuat pemahaman mahasiswa pada faktor manusia sebagai komponen penting dalam sistem integral yang dirancang dalam disiplin teknik industri.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Mahasiswa memiliki pengetahuan, wawasan dan ketrampilan terkait tentang aspek- aspek psikologi manusia dan perilakunya dalam konteks organisasi, khususnya dalam sistem kerja industri (manufaktur)

	Luaran
(Outcomes)
	

	Mata KuliahTerkait
	Pengantar Prodi
	Pre-requisite

	
	
	Pre-requisite

	Pustaka
	Atkinson, R.L., et. Al., Introduction to Psychology, 8th edition, Harcourt Brace Jovanovich, Inc., 1983, 
McCormick, E.J. & Tiffin, J., Industrial Psychology, 6th edition, Prentice Hall, Inc., Englewood Cliffs, New Jersey, 1974






Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	TujuanInstruksionalKhusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Pendahuluan
	Memberikan pemahaman tentang psikologi serta hakekat, tujuan, sasaran dan ruang lingkup psikologi industri 
Memberikan pemahaman dasar tentang aliran-aliran dalam psikologi
	Mahasiswa mampu menjelaskan pengertian psikologi, subdisiplin, bidang- bidang psikologi terapan Berbagai aliran dalam psikologi
	

	2.
	Metode riset dan pengukuran dalam psikologi
	Memberikan pemahaman mengenai metode riset dan pengukuran dalam psikologi
	Mahasiswa mampu metode riset dan pengukuran dalam psikologi
	

	3.
	Arti kerja bagi manusia dan evolusi perkembangan kerja dalam organisasi industri
	Memberikan pemahaman tentang arti kerja bagi manusia dan evolusi perkembangan kerja dalam organisasi industry
	Mahasiswa mampu pengertian kerja bagi manusia, evolusi perkembangan kerja
	

	4 
	Perbedaan individu: Kepribadian
	Memberikan pemahaman mengenai hakekat dan implikasi kepribadian pada praktek organisasi dan industry
	Mahasiswa menjelaskan pengertian tentang kepribadian
	

	5
	Perbedaan individu: Emosi
	Mahasiswa mampu memahami pengertian tentang emosi
	Memberikan pemahaman mengenai hakekat dan implikasi emosi pada praktek organisasi dan industri
	

	6
	Perbedaan individu: Minat
	Mahasiswa mampu memahami pengertian tentang minat
	Mahasiswa mampu menjelaskan mengenai hakekat dan implikasi minat pada praktek organisasi dan industri
	

	7
	Perbedaan individu: Motivasi
	Mahasiswa mampu memahami pengertian tentang motivasi
	Mahasiswa mampu memberikan pemahaman mengenai hakekat dan implikasi motivasi pada praktek organisasi dan industri
	

	8
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	9
	Perbedaan individu: Sikap
	Mahasiswa mampu memahami pengertian tentang sikap
	Mahasiswa mampu memberikan pemahaman mengenai hakekat dan implikasi motivasi pada praktek organisasi dan industri
	

	10
	Perbedaan individu: sistem nilai
	Sistem nilai
	Mahasiswa mampu memberikan pemahaman mengenai hakekat dan implikasi motivasi pada praktek organisasi dan industri
	

	11 
	Perbedaan individu: proses berpikir
	Mahasiswa mampu memahami pengertian tentang proses berpikir
	Mahasiswa mampu memberikan pemahaman mengenai hakekat dan implikasi motivasi pada praktek organisasi dan industri
	

	12
	Perbedaan individu: kemampuan atau kompetensi
	Mahasiswa mampu memahami engertian tentang kemampuan atau kompetensi
	Mahasiswa mampu memberikan pemahaman mengenai hakekat dan implikasi motivasi pada praktek organisasi dan industri
	

	13
	Kerja kelompok
	Mahasiswa mampu memahami definisi, komponen dan proses kerja kelompok
	Mahasiswa mampu memberikan pemahaman mengenai hakekat dan implikasi motivasi pada praktek organisasi dan industri
	

	14
	Membangun Tim
	Mahasiswa mampu memahami definisi, pengertian dan contoh serta permasalahan dalam membangun tim
	Mahasiswa mampu memberikan pemahaman mengenai hakekat dan implikasi motivasi pada praktek organisasi dan industri
	

	15
	Perbedaan individu: kerja dalam organisasi
	Mahasiswa mampu memahami engertian tentang kerja dalam organisasi
	Mahasiswa mampu memberikan pemahaman mengenai hakekat dan implikasi motivasi pada praktek organisasi dan industri
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[bookmark: _Toc488863761]TI3145 Analisis Biaya
	Kode:
TI 2243
	Kredit :
3 SKS
	Semester :
V
	Bidang Pengutamaan:
Manajemen Industri
	Sifat:
Wajib

	Sifatkuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Analisis Biaya

	SilabusRingkas
	Proses akuntansibiaya; laporankeuangan; konsepbiaya; biayabahan
langsung; biayapekerjalangsung; biayapabriktaklangsung; kalkulasibiayapesanan; kalkulasibiaya proses; produksampingdanproduk
gabungan; sistembiayastandardananalisisvariansi; analisistitikimpas.

	SilabusLengkap
	Matakuliah ini menjelaskan konsep akuntansi biaya dan metode untuk
menghitung biaya produksi dan sistem akuntansi sebagai proses dokumentasi. Materi kuliah meliputi: Proses akuntansi; laporan
keuangan; konsep biaya; biaya bahan langsung; biaya pekerja langsung;
biaya pabrik tak langsung; kalkulasi biaya pesanan; kalkulasi biaya proses; produk samping dan produk gabungan; sistem biaya standar dan
analisis variansi; analisis titik impas.Tujuan pembelajaran adalah
membelajarkan pemahaman proses akumulasi biaya selama proses produksi dan kemampuan untuk menentukan biaya serta
pendokumentasiannya dalam sistem akunting.

	TujuanInstruksionalUmum (TIU)
	Seteah mempelajari mata kuliah ini mahasiswa dapat: 
memahami konsep dasar proses akuntansi keuangan mulai dari transaksi, jurnal, buku besar sampai dengan laporan keuangan, 
memahami dasar  tentang  biaya dan perilakunya serta pembebanannya sesuai dengan jenis industrinya
memahami dasar tentang sistem biaya berbasis aktivitas dan pengelolaan usaha berbasis aktivitas,mengevaluasi dan menganalisa kinerja keuangan  usaha  atas  dasar  laporan  akuntansi dan menggunakan akuntansi sebagai alat untuk memahami bisnis/usaha.

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswamemahami proses pencatatankeuangandanmampu
membacaLaporanKeuangansertamengidentifikasi, menentukanalokasidanmelakukankalkulasibiayauntukperencanaandan
pengendalian

	Mata KuliahTerkait
	TI-1103-PengantarProdi Teknik Industtri 
	Pre-requisite

	
	TI-2243-Pengantar Ekonomika
	Pre-requisite

	Pustaka
	Jiambalvo,James,ManagerialAccounting,JohnWiley&Sons,Inc.,
Horngren, C.T. & G. Foster, Cost Accounting – A managerial emphasis,
Matz, A. & M.F Usry, Cost Accounting – Planning and Control, South-Western Publishing Co., Cincinnati, Ohio.










Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	TujuanInstruksionalKhusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Pendahuluan
	Bidangusaha,
Bentukhukumperusahaan, Transaksiinternal daneksternal, AkuntansiFinansialdanManajerial
	Mahasiswamampu
menjelaskankonseptransaksidanakuntansidalamsuatuperusahaan
	Jiambalvo,James,ManagerialAccounting,JohnWiley&Sons,Inc.,;
Horngren, C.T. & G. Foster, Cost Accounting – A managerial emphasis,;
Matz, A. & M.F Usry, Cost Accounting – Planning and Control, South-Western Publishing Co., Cincinnati, Ohio.

	2.
	Proses Akuntansi
	Siklusakuntansi,
Proses akuntansi
	Mahasiswamampu
mengidentifikasisiklusdan proses akuntansi
	

	3
	Laporan
Keuangan
	Neraca,
Perhitungan
Rugi/Laba, Rasio, PPhdan PPN
	Mahasiswadapat
menyimpulkaninformasiperformansikeuanganperusahaandariLaporanKeuangan
	

	4
	KonsepBiaya
	Definisi,
klasifikasi,aliranbiaya
	Mahasiswamampu
menjelaskankonsepbiayadanmenggolongkanbiaya-biayasesuaidenganklasifikasinyasertamenunjukkanaliranbiaya
	

	5
	BiayaBahan
Langsung
	Harga Rata-rata,
FIFO, LIFO, produkcacat,
bahansisa
	Mahasiswamampu
menghitungdan
membuatanalisisBiayaBahanLangsung
	

	6
	BiayaPekerja
Langsung
	Gaji, upah, bonus,
lembur, cuti, pensiun
	Mahasiswamampu
menghitungdan
membuatanalisisBiayaPekerjaLangsung
	

	7
	BiayaPabrikTak
Langsung
	Tarifpembebanan
BPTL, DepartementalisasiBPTL
	Mahasiswamampu
menghitungdanmembuatanalisisBiayaPabrikTakLangsung
	

	8
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9
	KalkulasiBiaya
Pesanan
	SistemBiaya
Aktualdan
Standar, Biayapesananyang departementalisasidan non departementalisasi
	Mahasiswadapat
membuatkalkulasibiayamenurutpesanan
	Jiambalvo,James,ManagerialAccounting,JohnWiley&Sons,Inc.,;
Horngren, C.T. & G. Foster, Cost Accounting – A managerial emphasis,;
Matz, A. & M.F Usry, Cost Accounting – Planning and Control, South-Western Publishing Co., Cincinnati, Ohio.

	10
	KalkulasiBiaya
Proses
	Unithilang,
penambahanbahan
	Mahasiswadapat
membuatkalkulasibiayamenurutproses
	

	11
	
	Hargarata-rata,
FIFO
	Mahasiswadapat
membuatkalkulasibiayamenurutproses
	

	12
	ProdukSamping
danProduk
Gabungan
	MetodeNilaiJual,
MetodeJumlah
Fisik
	Mahasiswadapat
membuatkalkulasi
AlokasiBiaya
Gabungan
	

	13
	SistemBiaya
Standardan
AnalisisVariansi
	SistemBiaya
Standar, Analisis
Variansi
	Mahasiswamampu
membuatSistem
BiayaStandardan
AnalisisVariansi
	

	14
	AnalisisTitik
Impas
	Perilakubiaya,
Kurvabiaya, KurvaPenjualan,
TitikImpas
	Mahasiswamampu
menghitungTitik
Impasuntuksuatumasalahyang
diberikan
	

	15
	
	Analisisdan
strategimaksimasilaba
	Mahasiswamampu
melakukananalisis
TitikImpas
	

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER



[bookmark: _Toc488863762]Kode dan nama mata kuliah
	Kode:

	Kredit :

	Semester :
	Bidang Pengutamaan:

	Sifat:
Wajib/Pilihan

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Pemodelan Sistem

	Silabus Ringkas
	Dalam kuliah ini diperkenalkan masalah pemodelan menggunakan computer dalam bentuk model sederhana hingga kompleks



	Silabus Lengkap
	Memahami suatu pendekatan untuk memecahkan permasalahan 
nyata mulai dari tahap identifikasi dan pendefinisian masalah, 
pendekatan sistem untuk pemecahan masalah, proses 
pemodelan, pemilihan model, perancangan/pengembangan 
model, teknik solusi, sampai dengan analisis model

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
 Berpikir sistem
Pendekatan sistem untuk pemecahan masalah
Pemilihan model untuk penyelesaian masalah

	Luaran
(Outcomes)
	Perancang Sistem
Keterampilan sintesis, perancangan, dan integrasi

	Mata Kuliah Terkait
	Statistika Industri
	Pre-requisite

	
	
	Pre-requisite

	Pustaka
	Murthy, D.,N.,P.  Mathematical Modeling : A Tool for Problem Solving in Engineering, Biological, and 
Social Science. Oxfort, England : Pergamon Press. 1990
Flood, Robert, L. and Carson, H.  Dealing With Complexity :  An Introduction to The Theory and 
Application of System Science. Plenum Press.1988


Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	TujuanInstruksionalKhusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Metodologi Dasar Pemodelan
	Memahami sisteme dan elemen
Memahami objek sistem
	Memahami pola piker sistem melalui pendekatan metodologi pemodelan
	

	2.
	Simulasi Sistem
	Interaksi objek dalam sistem dan luar sistem
	Interaksi model melalui luar dan dalam sistem
	

	3
	Model Konseptual
	Model determenistik
Model stochastisk
	Memahami model yang pasti dan tidak pasti
	

	4
	Model Komputer Diskret
	Pendekatan melalui waktu tercacah
	Model pengembangan berdasarkan waktu diskrit
	

	5
	Model Komputer Kontinu
	Pendekatan melalui waktu yang berlanjut
	Memahami model dengan pendekatan waktu berlanjut
	

	6
	Causal Loop Diagram
	Causation
Feedbacks
	Memahami bentuk CLD dalam pemodelan
	

	7
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	8
	Stock and Flow Diagram
	Membangun model
Melakukan inputan
	 Memahami komponen dasar dalam SFD
 Mampu mengaplikasikan
	

	9
	Jenis-jenis model
	Static
Dynamic
	Memahami bentuk universal suatu sistem
	

	10
	Tahapan
pengembangan model
	Formulasi model
	Memahami pola sistem yang terjadi pada kehidupan sehari-hari
	

	11
	Soft system metodology
	Estimasi Parameter
	Menyelasaikan permasalahan melalui pendekatan model
	

	12
	Relevant system dan influence 
Diagram
	Memahami hukum sebab akibat
	Memberikan langkah antisipasi dan pencegahan dalam suatu sistem
	

	13
	Pemodelan Matematis,Estimasi parameter
	Validasi Model
	 Menentukan kelayakan model yang paling optimal
	

	14.
	UJIAN AKHIR SEMESTER



[bookmark: _Toc488863763]Kode dan nama mata kuliah
	Kode:

	Kredit :
3
	Semester :
5
	Bidang Pengutamaan:

	Sifat:
Wajib/Pilihan

	Sifatkuliah
	Kuliah/ Praktikum/ Seminar

	Nama Mata Kuliah

	Pengendalian dan Penjaminan Mutu

	Silabus Ringkas
	

	Silabus Lengkap
	

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	

	Luaran
(Outcomes)
	

	Mata KuliahTerkait
	
	Pre-requisite

	
	
	Pre-requisite

	Pustaka
	S.Thomas Foster. Managing Quality Integrating the Supply Chain 4th. Pearson Educat




Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	TujuanInstruksionalKhusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Pengenalan dan Penjelasan Teori Kualitas
	Penjelasan tentang perspektif kualitas dari bidang Engineering, Finansial dan lainnya , Teori Kualitas menurut Deming,  Juran, Ishikawa
	Mahasiswa memahami tentang pentingnya manajemen dan penjaminan mutu dan teori kualitas.
	

	2 &3
	7 Tools atau Statistical Process Control
	7 Alat kualitas (Checksheet, Diagram Alir,Histogram, Pareto, Scatter, Fishbone dan Peta kendali)
	Menganalisa permasalahan kualitas dengan menggunakan: Checksheet, Diagram Alir,Histogram, Pareto, Scatter, Fishbone dan Peta kendali
	

	4
	New 7 Tools
	7 Alat kualitas baru (Affinity diagram, Relation Diagram, Tree Diagram, Matrix Diagram, Arrow Diagram, Process Decision Program Chart, Matrix Data Analysis)
	Memahami dan menganalisis permasalahan kualitas menggunakan 7 Alat kualitas baru
	

	 5
	Peta Kendali Atribut
	 Jenis dan fungsi dari masing - masing peta kendali Atribut
	Dapat mengolah dan menganalisa data dengan menggunakan peta kendali X-bar, R , MR dan s
	

	6
	Peta Kendali Variabel
	Jenis dan fungsi dari masing - masing peta kendali Variabel
	Dapat mengolah dan menganalisa data dengan menggunakan peta kendali p, np , c dan u
	

	7
	Metode Sampling
	Berbagai teknik dan metode sampling
	Mahasiswa dapat memahami berbagai teknik dan metode sampling
	

	8
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9
	Metode Six Sigma (DMAIC)
	Konsep Six Sigma dan Penerapan langkah - langkahnya seperti : Define, Measure, Analyze & Control
	Mahasiswa paham tentang langkah - langkah penerapan dan aplikasi Six Sigma dan mampu menyelesaikan permasalahan dengan metode Six Sigma
	

	10
	Standar Kualitas Internasional
	The Japanese way, The American Way, The European Way
	Memahami standar kualitas internasional yang diterapkan diberbagai Negara
	

	11
	ISO 9001
	ISO 9001 (Quality Management System)
	Memahami dan dapat mengaplikasikan penerapan dari standar mutu ISO 9001 versi terbaru
	

	12 & 13
	Pengendalian Mutu Pangan
	ISO 22000, GMP dan HACCP
	Memahami persyaratan dan pengendalian mutu pangan
	

	14&15
	Reliability
	Fungsi Reliability, MTTF, MTBF, FMEA dan FTA
	Memahami dan mampu menganalisa keandalan produk dan proses serta menganalisa kegagalan dengan FMEA dan FTA
	

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER



[bookmark: _Toc488863764]TI3115 Rekayasa Sistem Kerja
	Kode:
TI-3115

	Kredit :

	Semester :
	Bidang Pengutamaan:

	Sifat:
Wajib/Pilihan

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Rekayasa Sistem Kerja

	SilabusRingkas
	Dalam kuliah ini diperkenalkan masalah konsep kerja dalam sistem ergonomis


	Silabus Lengkap
	Memberikan pemahaman kepada mahasiswa mengenai konsep faal dalam ergonomis, manusia saat bekerja, bagaimana mengukurnya, dan bagaimana mendesain sistem kerja yang ergonomis


	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
Merancang sistem ergonomis
Memahami kebutuhan dan nutrisi kerja
.

	Luaran
(Outcomes)
	Memahami perancangan sistem kerja secara fisiologis
Postur kerja secara biomekanika
Desain stasisun kerja dan lingkungan kerja

	Mata Kuliah Terkait
	Ergonomi dan Perancangan Sistem Kerja I
	Pre-requisite

	
	
	Pre-requisite

	Pustaka
	Tayyari, F and Smith, J.L.: Occupational Ergonomics Principles and Aplications
Philips: Human Factor Engineering



Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	TujuanInstruksionalKhusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Introduction of Human Factors
	Konsep dasar perancangan sistem kerja Ergonomi
	Memahami konsep dasar mengenai ergononmi
	

	2.
	History Of 
Human Factors and Future Trends
	Sejarah perkembangan Faktor manusia dan pengaruh dalam Industri
	Memahami perkembangan prinsip-prinsip kerja ergonomic yang berkembang hingga saat ini
	

	3
	Problem Solving Tools
	Sistem Manusia-Mesin; Konsep dasar,
	Ergonomi dalam sisi manusia dan mesin
	

	4
	Operation Analysis
	Karakterisik Tempat 
Kerja dan Fungsi Pekerja
	Memahami perancangan sistem yang memiliki fungsi ergonomis
	

	5
	Man 
Machine Chart and Flow Process Chart
	Aliran kerja mesin dan manusia
	Memahami pekerjaan yang melalui cara kerja sistematis
	

	6
	Anthropometry
	Sistem kontrol manusia
	Memahami pola kerja manusia 
	

	7
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	8
	Time Study
	Waktu kelola manusia dan mesin
	Memahami pengaruh waktu terhadap kinerja
	

	9
	Performance 
Rating & Allowances.
	Pengaruh kemampuan dan keterbatasan manusia
	Memahami  batasan-batasan yang terjadi dalam sistem kerja
	

	10
	Work Sampling
	Penggunaan percontohan pada pekerjaan
Pengendalian kualitas
	Memahami contoh kasus dalam pekerjaan dan menggolongkan setiap aktivitas
	

	11
	Standard Data
	Penggunaan standard dalam pekerjaan
	Mengetahui standard pencapaian dalam suatu sistem
	

	12
	Predetermined Time Study
	Metode lanjut mengenai pengaruh waktu dalam kerja
	Memahami cara efisiensi waktu dalam pola sistem kerja
	

	13
	Wage Design. Training and Learning Curves
	Kurva kerja manusia terhadap mesin
	Memahami tingkat stress pola sistem kerja dalam sebuah kurva
	

	14.
	UJIAN AKHIR SEMESTER




[bookmark: _Toc488863765]TI3122 Manajemen Logistik
	Kode:
TI-3122
	Kredit :

	Semester :
	Bidang Pengutamaan:

	Sifat:
Wajib/Pilihan

	Sifatkuliah
	Kuliah/ Praktikum/ Seminar

	Nama Mata Kuliah

	Manajemen Logistik  

	Silabus Ringkas
	Dalam kuliah ini diperkenalkan  prinsip prinsip dalam manajemen logistik, dan model model dalam manajemen logistik untuk memecahkan masalah dalam perusahaan dan manufaktur.

	Silabus Lengkap
	Mata kuliah ini menitikberatkan Pengantar Manajemen Logistik, strategi Logistik, karakteristik produk, Customer Service dalam logistik, Pengolahan pesanan dan Sistem Informasi Logistik, dasar-dasar perencanaan jaringan distribusi, keputusan-keputusan Lokasi Fasilitas dalam Jaringan Distribusi, dasar-dasar perencanaan transportasi logistik, Sistem Pergudangan dan Pemindahan Produk dalam Gudang, outsourcing dalam Jasa Logistik / Third Party Logistics (3PL), Topik Kontemporer Dalam Logistik II : - Reverse Logistics dan kuliah tamu

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
 Memahami konsep manajemen logistik
Memahami pengetahuan manajerial dalam manajemen logistik 
Mengenal perangkat lunak dalam sistem infomasi logistik

	Luaran
(Outcomes)
	Memiliki pengetahuan dalam pengelolaan logistik
Memiliki kompetensi untuk menganalisa masalah dalam manajemen logistik
Mampu merancang sistem dalam pengelolaan logistik
Mampu menemukan root cause problem dan menerapkan konsep manajemen logistik

	Mata KuliahTerkait
	KU-1103
	Pengantar Teknik Industri (Pre-requisite)

	
	TI-2221
	Perencanaan dan Pengedalian Produksi

	Pustaka
	




Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1
	Pengantar Manajemen Logistik

	Definisi Manajemen Logistik
Peran Manajemen Logistik
	Mahasiswa mampu mengerti dan memahami manajemen logistik dan sistim logistik
	Ghiani, Gianpaolo. (2004). Introduction to Logistics Systems.Planning and Control. California: John Wiley and Sons, Ltd.


	2
	Komponen dan Strategi Logistik
	Komponen dalam Manajemen logistik
Strategi dalam Logistik
	Mahasis mampu memahami komponen dari sistim logistik secara keseluruhan, baik perangkat keras maupun lunak dan strategi yang diterapkan dalam Sistem Logistik
	Ballou, Ronald. H. (2004) Business Logistics Management,
Prentice Hall International, Inc., USA Chopra, Sunil (2004). Supply chain Management.


	3
	
Karakteristik Produk  dan Logistik 

	
	Mahasiswa mampu mengerti dan memahami Karakteristik Produk dalam penyimpanan dan penanganan selama transportasi
	Ghiani, Gianpaolo. (2004). Introduction to Logistics Systems.Planning and Control. California: John Wiley and Sons, Ltd.


	4
	Customer Service dan Logistik
	
	Mahasiswa mampu menjelaskan kaitan dan manfaat customer service
	Ghiani, Gianpaolo. (2004). Introduction to Logistics Systems.Planning and Control. California: John Wiley and Sons, Ltd.

	5
	TIK dalam Logistik,
	
	Mahasiswa mampu memahami sistem informasi dalam manajemen logistik
	Ballou, Ronald. H. (2004) Business Logistics Management,

	6
	Dasar-dasar Perencanaan Jaringan Distribusi 
	
	Mahasiswa mengenal dan memahami dasar perencanaan dalam jaringan distribusi
	Strategy,Planning, and Operation. Prentice Hall International, Inc., New Jersey Fleischmand et.al. (2003)

	7
	Keputusan-keputusan Lokasi Fasilitas dalam Jaringan Distribusi 
	Faktor-faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan lokasi fasilitas
Keputusan keputusan lokasi fasilitas
	Megetahui faktor-faktor yang mempengaruhi  pengambilan keputusan lokasi fasilitas dalam jaringan distribusi
	Ballou, Ronald. H. (2004) Business Logistics Management,
Quantitative Modelling in Reverse Logistics, Springer.

	8
	Ujian Tengah Semester

	9
	
Dasar-dasar Perencanaan Transportasi Logistik

	
	Memahami dasar perencanaan dalam transportasi logistik
	Strategy,Planning, and Operation. Prentice Hall International, Inc., New Jersey Fleischmand et.al. (2003)
Quantitative Modelling in Reverse Logistics, Springer.

	10
	Keputusan-keputusan Transportasi Logistik
	
	Memahami dasar pengambilan keputusan dalam transportasi logistik
	Ballou, Ronald. H. (2004) Business Logistics Management,
Quantitative Modelling in Reverse Logistics, Springer.

	11
	Sistem Pergudangan dan Pemindahan Produk dalam Gudang
	
	Memahami sistem Pemindahan produk dan sistem pergudangan 
	Ballou, Ronald. H. (2004) Business Logistics Management,
Quantitative Modelling in Reverse
Logistics, Springer.

	12
	Keputusan –keputusan dalam pergudangan dan Pemindahan Produk
	
	Memahami optimalisasi dalam manajemen pergudangan
		Ballou, Ronald. H. (2004) Business Logistics Management, Prentice Hall International, Inc., USA 
Quantitative Modelling in Reverse Logistics, Springer

	




	13
	Outsourcing dalam Jasa Logistik /Third Party Logistics (3PL)
	
	Mengetahui jenis outsourcing dalam jasa logistik
	Ballou, Ronald. H. (2004) Business Logistics Management,
Quantitative Modelling in Reverse Logistics, Springer.

	14
	Topik Kontemporer Dalam Logistik
	
	Memahami topik kontemporer dalam logistik untuk improvement  dalam logistik
	Ballou, Ronald. H. (2004) Business Logistics Management,
Quantitative Modelling in Reverse Logistics, Springer.

	15
	Kuliah tamu (Manajemen Logistik dalam kasus nyata)
	
	Memahami kasus nyata dalam majemen logistik dari perusahaan yang fokus dalam bidang logistik
	

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER


[bookmark: _Toc488863766]Kode dan nama mata kuliah
	Kode:

	Kredit :

	Semester :
	Bidang Pengutamaan:

	Sifat:
Wajib/Pilihan

	Sifat kuliah
	Kuliah/ Praktikum

	Nama Mata Kuliah

	Otomasi Sistem Produksi

	SilabusRingkas
	Dalam kuliah ini diperkenalkan masalah Programmable Logic Controller
dalam kendali elektronika industry

	Silabus Lengkap
	memberikan pemahaman tentangperan otomasi dalam mendukung proses bisnis dibidang manufaktur dan jasa serta pengetahuan dasar suatu sistem otomasi. Pada akhir perkuliahan mahasiswa diharapkan mampu mengidentifikasi kebutuhan otomasi serta menganalisa aspek teknis dan non teknis
perancangan sistem otomasi dalam suatu sistem manufaktur dan jasa


	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
Memahami sistem otomasi yang ada di Industri
Memahami sistem kontrol yang ada di PLC

	Luaran
(Outcomes)
	Elektronika Industri
Merancang sistem otomasi pada industry
Fuzzy Logic Controller, dan teknik Kendali

	Mata Kuliah Terkait
	Fisika 1 dan Fisika 2
	Pre-requisite

	
	
	Pre-requisite

	Pustaka
	Frank D. Petruzella.(1998) Programmable Logic Controllers. Glencoe/ McGraw-Hill. USA.
Stenerson, Industrial Automation and Process Control, Prentice Hall, New York, 2003




Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	TujuanInstruksionalKhusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Perkembangan Otomasi Industri
	Elektronika Industri
	Memahami sejarah perkembangan Otomasi industry
	

	2.
	Programmable Logic Controller (PLC)
	Sejarah PLC
Perkembangan PLC
	Memahami sejarah pengembangan teknik kendali PLC
	

	3
	Komponen Perangkat Keras PLC
	Input dan Output PLC
Komunikasi Data PLC
	Memahami komponen umum dalam PLC
	

	4
	Dasar-Dasar Logika
	Logika OR
Logika AND
Logika NAND dan NOR
	Memahami sifat dasar logika elektronika pada PLC
	

	5
	Dasar Pemrograman PLC
	Diagram Ladder
	Mampu membentuk program tangga diagram
	

	6
	Fungsi Timer dan Counter
	Fungsi Variasi Antrian
Fungsi Pencacah
	Memberikan variasi pewaktu dan pencacah pada diagram tangga
	

	7
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	8
	Instruksi Sequencer dan Shift Register
	Modifikasi dalam PLC
	Memberikan aplikasi sederhana dalam bentuk program PLC
	

	9
	Instruksi Program Kontrol
	Instruksi dalam Industri menggunakan PLC
	Mengkomunikasikan perangkat hardware dan PLC
	

	10
	Instruksi Manipulasi Data
	Troubleshooting dalam PLC
	Mengatasi permasalahan yang sering muncul pada PLC
	

	11
	Fungsi Matematika
	Fungsi Integral dan diferensial
	Variasi fungsi matematis pada PLC
	

	12
	Review Kendali PID
	Komunikasi PID dan Aplikasi PLC
	 Memodifikasi bentuk sederhana PLC kedalam bentuk Kompleks
	

	13
	Komunikasi PLC
	PLC dalam  kegiatan Industri
	Memberikan gambaran umum penggunaan PLC pada industri yang berkembang
	

	14.
	UJIAN AKHIR SEMESTER



[bookmark: _Toc488863767]Kode dan nama mata kuliah
	Kode:

	Kredit :

	Semester :
	Bidang Pengutamaan:

	Sifat:
Wajib/Pilihan

	Sifat kuliah
	Praktikum

	Nama Mata Kuliah

	Praktikum Perancangan Sistem Terintegrasi II

	SilabusRingkas
	Dalam kuliah ini diperkenalkan masalah  perancangan produk industri secara sistematis



	Silabus Lengkap
	mendefinisikan  secara  detil  proses  produksi  dan  perakitan,  termasuk  waktu  produksi  dari  setiap  komponen  dan  perakitannya,  material serta  peralatan  yang  dibutuhkan


	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
Memahami proses pembuatan produk
Memahami proses perakitan produk
Memahami mesin-mesin yang ada dalam sistem produk

	Luaran
(Outcomes)
	Memahami Bill of Material
Memahami Operation Process Chart
Memahami Assembly Chart

	Mata Kuliah Terkait
	PSTI 1
	Pre-requisite

	
	
	Pre-requisite

	Pustaka
	Apple,  James  M (1990).  Tata  Letak  Pabrik  dan  Pemindahan  Bahan.Bandung  :  ITB
Gasperz,  Vincent  (1998).  Production    Planning    and  Inventory  Control.  Jakarta  :Gramedia Pustaka  Utama


Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
Materi Praktikum Prkatikum Perancangan Sistem Terintegrasi


	Modul
	Mgg. 
	Topik
	Capaian Belajar Mahasiswa
	Pustaka

	1
	3, 4
	Pembuatan dan perakitan produk
	Membuat program kecil dengan memanfaatkan sekuens  yang dipilih
	Panduan Praktikum

	2
	5, 6
	Bill  Of  Material
	Membuat dengan memanfaatkan analisis kasus dan pengulangan
	

	3
	7, 8
	Operation  Process  Chart (  OPC  )
	Membuat dengan memanfaatkan subprogram
	

	4
	9, 10
	Assembly  Chart  (AC)
	Membuat program kecil dengan memanfaatkan array dan matriks
	

	5
	11, 12
	penggunaan    mesin-mesin  
	Membuat berdasarkan suatu kasus
	





[bookmark: _Toc488863768]TI3246 Ekonomi Teknik
	Kode:
TI 2243
	Kredit :
2 SKS
	Semester :
VI
	Bidang Pengutamaan:
Manajemen Industri
	Sifat:
Wajib

	Sifatkuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Ekonomi Teknik

	SilabusRingkas
	Definisi dan ruang lingkup ekonomi teknik, aliran kas, konsep nilai waktu dari uang, nilai ekivalen sekarang, nilai tahunan, internal rate of return, analisa biaya-manfaat, perioda pengembalian,  metode indeks probabilitas, analisis sensitivitas, depresiasi, inflasi dan deflasi, analisis penggantian, analisis perpajakan.

	SilabusLengkap
	Mata kuliah ini menjelaskan konsep nilai waktu dari uang dan pemanfaatannya untuk melakukan evaluasi dan analisis pada keputusan- keputusan engineering seperti investasi, penggantian peralatan dan sebagainya.

	TujuanInstruksionalUmum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
Menjelaskan definisi dan ruang lingkup ekonomi teknik, aliran kas, konsep nilai waktu dari uang, nilai ekivalen sekarang, nilai tahunan, internal rate of return, metode pengembalian, metode indeks probabilitas, analisis sensitivitas, depresiasi, inflasi dan deflasi, analisis penggantian, analisis pajak, dananalisis biaya-manfaat investasi

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa memiliki pengetahuan danwawasan ekonomi teknik dan memiliki ketrampilan menghitung dan memilih metoda analisa eknomi teknik yang sesuai dan memiliki keterampilan mengenai konsep pengambilan keputusan dalam pemilihan alternative rancangan teknis (rencanainvestasi) berdasarkan pertimbangan ekonomi.

	Mata KuliahTerkait
	TI-2243-Pengantar Ekonomika
	Pre-requisite

	
	TI-3145-Analisis Biaya
	Pre-requisite

	Pustaka
	Grant, E.L dan W.G. Iresondan R.S. Leavenworth, Principles of Engineering Economy, John Wiley & Son, NewYork, 2000
Newnan, D.G. Engineering Economic Analysis, Engineering Press, Inc, California, 1988
Thuesen, G.J. & W.J. Fabricky, Engineering Economy, Prentice Hall, Inc., Englewood Cliffs, New Jersey,




Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	TujuanInstruksionalKhusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Pendahuluan
	Pengertian dan Ruang lingkup ekonomi teknik
	Memberikan pemahaman dasar mengenai konsepnilaiwaktudariuang, risikousaha, dannilaiekivalensi
	Grant, E.L dan W.G. Iresondan R.S. Leavenworth, Principles of Engineering Economy, John Wiley & Son, NewYork, 2000
Newnan, D.G. Engineering Economic Analysis, Engineering Press, Inc, California, 1988
Thuesen, G.J. & W.J. Fabricky, Engineering Economy, Prentice Hall, Inc., Englewood Cliffs, New Jersey,

	2.
	Aliran cash
	Nilai waktu dari uang, ekivalensi, bunga majemuk, Peningkatan uniform
	Memberikan pemahaman konsekwensi dari nilai waktu terhadap uang dengan berbagai kasus
	

	3
	Konsepnilaiwaktudariuang
	Aplikasi dari Konsep nilai waktu dari uang dalam kehidupan sehari-hari.
	Memberikan ilustrasi penggunaan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari seperti transaksi sekarang dan berjangka
	

	4
	NilaiEkivalensiSekarang
	Penghitungan biaya dan keuntungan dari suatu kegiatan usaha dengan ekivalensi nilai sekarang
	Memberikan pemahaman ekivalensi dan cara menghitungnya
	

	5
	NilaiTahunan	
	Penghitungan biaya dan keuntungan dari suatu kegiatan usaha dengan ekivalensi nilai tahunan
	Memberikan pemahaman ekivalensi dan cara menghitungnya
	

	6
	Internal Rate of Return
	IRR dan Incremental analysis
	Memberikan pemahaman tingkat pengembalian suku bunga modal dan analisis penambahan modal dalam pemilihan alternatif
	

	7
	Payback Period
	Payback Period
	Memberikan pemahaman konsep laju pengembalian dan cara menghitungnya
	

	8
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9
	IndeksProfitabilitas
	Profitability
	Memberikanpemahamancaramenganalistingkatprofitabilitas
	Grant, E.L dan W.G. Iresondan R.S. Leavenworth, Principles of Engineering Economy, John Wiley & Son, NewYork, 2000
Newnan, D.G. Engineering Economic Analysis, Engineering Press, Inc, California, 1988
Thuesen, G.J. & W.J. Fabricky, Engineering Economy, Prentice Hall, Inc., Englewood Cliffs, New Jersey,

	10
	Sensitivitas
	Sensitivitas
	Memahamipemahamanefekperubahansuatuharga parameter terhadapotimalitassolusi
	

	11
	Depresiasi
	Asset tunggaldan multi asset
	Memberikanpemahamanartidepresiasidancaramenghitungnya
	

	12
	Inflasidandeflasi
	PengaruhInflasiPengaruhDeflasi
	MemberikanPemahamanpengaruhinflasidandeflasipadastrukturhargadanrisikousaha
	

	13
	AnalisisPengganti
	AnalisisPengganti
	Memberikanpemahamankapansuatupenggantiandilakukan
	

	14
	AnalisisPajak
	PembebananPajak, Pajakpendapatan
	Memberikanpemahamansistemperpajakandalamduniausaha
	

	15
	AnalisaBiayadanManfaatInvestasi
	AnalisisBiayaAnalisisManfaatRasioBiayadanManfaat
	Memberikanpemahamandancaramenghitungbiayadanmanfaatdarisuatuproyekinvestasi
	

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER




[bookmark: _Toc488863769]TI3216 Keselamatan, Kesehatan, dan Lingkungan Kerja
	Kode:
TI 3216
	Kredit :
2 SKS
	Semester :
VI
	Bidang Pengutamaan:
Manajemen Industri
	Sifat:
Wajib

	Sifatkuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Keselamatan, Kesehatan, danLingkunganKerja

	SilabusRingkas
	Memaparkan pengantar mengenai masalah keselamatan dan kesehatan di tempat kerja, serta membahas berbagai pendekatan dalam evaluasi dan pengendalian masalah keselamatan dan kesehatan kerja.

	SilabusLengkap
	Mahasiswa diharapkan memahami pentingnya faktor manusia di dalam suatu sistem kerja,memahami aspek kesehatan dan keselamatan kerja di dalam suatu sistem kerja, mengetahui berbagai teknik atau pendekatan yang dapat digunakan untuk menjamin dan meningkatkan kesehatan dan keselamatn kerja para pekerja, dan mengetahui berbagai teknik atau pendekatan yang dapat diguankan untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja


	TujuanInstruksionalUmum (TIU)
	Setelah mempelajari mata kuliah ini mahasiswa dapat :
Memahami pentingnya K3 di tempatkerja.
menjelaskan terminologi standar mengenai K3 yang umum digunakan di industri
menjelaskan konsep dasar K3 dan cara pendekatan K3
menjelaskan prosedur pelaksanaan praktik K3.
Mengetahui kejadian- kejadian umum kecelakaan kerjadan penyakit akibat kerja
melakukan investigasi kecelakaan kerja secara sistematis.
Mengidentifikasi dan menilai risk dan hazard
Memahami aspek psikologidalamkeselamatankerja
mengevaluasidan hazard ditempatkerja
mengetahui dan mampu menggunakan alat ukur yang digunakan dalam praktik  K3 di industri.
Menjabarkan tindakan preventif dalam kecelakaan kerja.
Mampu menjabarkan pelaksanaan manajemen tanggap
menyusun program pengendalian K3.
Menjabarkan tindakan preventif dalam kecelakaan kerja.
Manajemen tanggap darurat.
menyusun program pengendalian K3
mengetahui regulasi dalam K3.
Mengetahui aspek legal yang menunjang pelaksanaan K3.
Mengetahui aspek product safety.
Mengetahui isu terkini mengenai K3 di industri

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa memahami prosedur evaluasi dan teknik pengendalian K3 di tempat kerja, serta mengetahui isu terkini mengenai pelaksanaan K3 di tempat kerja.

	Mata KuliahTerkait
	TI-2111 ErgonomidanPerancanganSistemKerja I
	Pre-requisite

	Pustaka
	Goetsch, D.L. (2007), Occupational Safety and Health for Technologists, Engineers, and Managers, 6th ed., Prentice Hall
Friend, M. (2006), Fundamentals of Occupational Safety and Health, 4th ed., Government Institute
Allocco, M. (2010), Safety Analyses of Complex Systems: Considerations of Software, Firmware, Hardware, Human, andthe Environment, Wiley




Satuan Acara Perkuliahan Mata KuliahKeselamatan, Kesehatan, dan Lingkungan Kerja
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	TujuanInstruksionalKhusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Pendahuluan
	Latarbelakang, Sejarah K3,Contohkasuskecelakaankerja
	Mahasiswa memahami pentingnya K3 di tempat kerja dan Sejaah K3
	Goetsch, D.L. (2007), Occupational Safety and Health for Technologists, Engineers, and Managers, 6th ed., Prentice Hall, Friend, M. (2006), Fundamentals of Occupational Safety and Health, 4th ed., Government Institute; Allocco, M. (2010), Safety Analyses of Complex Systems: Considerations of Software, Firmware, Hardware, Human, andthe Environment, Wiley



	2.
	Terminologidalam K3
	Safety and health, Risk, Hazard, dan Accident
	Mahasiswa mampu menjelaskan terminology standard mengenai K3 yang umum digunakan di industri.

	

	3
	Konsepdasardanpendekatandalam K3
	Kecelakaankerja, Behavior-based safety, Investigasi K3, Pengendalian K3, Pelaporan K3
	Mahasiswa mampu menjelaskan konsep dasar K3 dan cara pendekatan K3
	

	4
	Prosedur K3
	Sistematika prosedur pelaksanaan K3, antara lain:, Perencanaan, Pengendalian, Investigasi kecelakaan Regulasi, dan Promosi

	Mahasiswa mampu menjelaskan prosedur pelaksanaan praktik K3.
	

	5
	Teorikecelakaankerja
	Loss causation,Domino theory, dan Kasuskecelakaankerja
	Mahasiswamengetahuikejadian- kejadianumumkecelakaankerjadanpenyakitakibatkerja. Dan mampu mengivestigasi dari kecelakaan kerja tersebut
	

	6
	Identifikasidanpenilaianrisk dan hazard
	Prinsiptoksikologi&epidemiologi serta Hazard fisikal, biologis, kimia, ergonomi
	Mahasiswa mampu mengidentifikasi dan menilai risk dan hazard

	

	7
	Aspekpsikososial
	Kesehatan mental, Pelecehanseksual, Safety culture, Safety climate, Stresdankelelahankerja
	Mahasiswa mampu memahami aspek psikologi dalam keselamatan kerja
	

	8
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9
	Teknikevaluasirisk dan hazard
	Identifikasidengan:FTAFMEAdan lain-lain
	Mahasiswa mampu mengevaluasi hazard ditempat kerja dan melakukanproseduranalisishazard.
	Goetsch, D.L. (2007), Occupational Safety and Health for Technologists, Engineers, and Managers, 6th ed., Prentice Hall, Friend, M. (2006), Fundamentals of Occupational Safety and Health, 4th ed., Government Institute; Allocco, M. (2010), Safety Analyses of Complex Systems: Considerations of Software, Firmware, Hardware, Human, andthe Environment, Wiley


	10
	Peralatanpenunjang K3
	Alatukur, Alatpelindungdiri, Peralatan PPPK, Pemanfaatan APAR, sensor asap, serta Safety sign
	Mahasiswamengetahuidanmampumenggunakanalatukur yang digunakan dalam praktik  K3 di industry serta dan mampu menggunakan instrument pelindung diri dalam praktik K3 di industri.
	

	11
	Pengendalian K3
	Langkah preventif, Sistem pelaporan, Inspeksirutin, dan Audit K3
	Mahasiswa mampu menjabarkan tindakan preventif dalam kecelakaan kerja.menjabarkan pelaksanaan manajemen tanggap dan mampu menyusun program pengendalian K3.
	

	12
	Teknikpengendalian K3
	Eliminasi&substitusi, Engineering control, Administrative control, Penggunaanalatpelindungdiri, Pendekatansistem, dan Aspekperilakupekerja
	Mahasiswamampumenjabarkantindakanpreventifdalamkecelakaankerja.menjabarkanpelaksanaanmanajementanggapdarurat dan menyusun program pengendalian K3
	

	13
	Regulasi K3
	Peraturanpemerintah, Standarinternasional, Peran ILO, dan Peran lembaga non- pemerintahan
	Mahasiswamengetahuiregulasidalam K3 dan mengetahuiaspek legal yang menunjang pelaksanaan K3
	

	14
	Product safety
	Konsep perancangan produk dan Keselamatan penggunaan produk
	Mahasiswamengetahuiaspekproduct safety.

	

	15
	Isuterkinidalam K3
	Isu Manufaktur dan Isu Pertambangan

	Mahasiswa mengetahui isu terkini mengenai K3 di industri.
	

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER




[bookmark: _Toc488863770]TI3217 Sistem Produksi
	Kode:
TI-3217
	Kredit :

	Semester :
	Bidang Pengutamaan:

	Sifat:
Wajib/Pilihan

	Sifat kuliah
	Kuliah/

	Nama Mata Kuliah

	Sistem Produksi

	SilabusRingkas
	Dalam kuliah ini diperkenalkan masalah keterkaiatan antaran perancanaan dan pelaksanaan dalam produksi



	Silabus Lengkap
	keseluruhan proses perencanaan dan pengendalian produksi untuk memenuhi kebutuhan pelanggan dengan sumber daya yang tersedia. Aktivitas yang tercakup di dalamnya meliputi peramalan permintaan, pembuatan rencana produksi, perencanaan kebutuhan material dan kapasitas, penjadwalan sumber daya produksi, dan pengendalian aktivitas di lantai produksi. 



	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
Memahami konstep dan teknik sistem produksi
Memahami metode atau isu-isu praktis sistem produksi

	Luaran
(Outcomes)
	Identifikasi peluang usaha, rancangan produk, dan rancangan strategis
Analasis Kelayakan

	Mata Kuliah Terkait
	Manajemen Logistik
	Pre-requisite

	
	Otomasi Sistem Produksi
	Pre-requisite

	Pustaka
	Chase and Aquilano; Operations Management; Pearson-Prentice Hall; 
11th , Edition, 2006
Heizer, Jay and Render, Barry; Operations Management; Pearson-Prentice Hall; 2006




Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	TujuanInstruksionalKhusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Pengantar Sistem Produksi
	Konsep dasar sistem produksi
	Memahami pengertian dari sistem produksi
	

	2.
	Strategi produksi
	flow shop, job shop, Input/ output control
	Mengetahui pola peningkatan kerja dalam sistem produksi
	

	3
	Pengembangan produk 
dan proses
	Assembly line balancing
	Memahami langkah penyelesaian dalam proses produksi manufaktur
	

	4
	Metode penentuan lokasi
	Theory of 
constrains
	Memahami tata penempatan suatu sistem berdasarkan fungsi kerja
	

	5
	Analisa tata letak (proses dan produk)
	Group technology dan cellular 
Manufacturing
	Mengetahui penempatan suatu proses berdasarkan penggunaan alat dan mesin
	

	6
	Analisa kapasitas
	Distribution requirement 
planning
	Mengetahui cara peningkatan produktivitas suatu sistem
	

	7
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	8
	Analisa, rancangan dan kinerja proses
	Konsep Dasar Skema Desain Fasilitas
	Memahami cara mendesain fasilitas kerja untuk meningkatkan proses produksi
	

	9
	Pendekatan proses dan 
kinerja pada rantai suplai
	Pendekatan Tradisional pada Tata Letak (Pendekatan 
untuk desain tata letak fasilitas,
	Memahami pengaruh rantai suplai untuk peningkatan produksi 
	

	10
	Perencanaan distribusi
	perhitungan kebutuhan fasilitas
	Mengetahui sistem kerja distribusi untuk efisiensi produksi
	

	11
	Perencanaan, penjadwalan dan 
pengalokasian sumberdaya proyek teknik
	Kegiatan produksi dan non produksi
	Memahami metode dalam perancangan waktu, tempat, serta fasilitas dalam sistem produksi
	

	12
	Konsep JIT/lean production system
	Sistem Pemindahan Material
	Memahami proses Just In time serta metode percepatan produksi
	

	13
	Implementasi dan integrasi kanban production system
	Perancangan dan implementasi sistem produksi dalam model Kanban
	Memahami salah satu pola dalam sistem produksi menggunakan pola kanban
	

	14.
	UJIAN AKHIR SEMESTER



[bookmark: _Toc488863771]TI3247 Kewirausahaan & Pengembangan Enterpraise
	Kode:
TI 3247
	Kredit :
2 SKS
	Semester :
VI
	Bidang Pengutamaan:
Manajemen Industri
	Sifat:
Wajib

	Sifatkuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Kewirausahaan&PengembanganEnterpraise

	SilabusRingkas
	Jiwakewirausahaan; Identifikasipeluangusaha; Penyusunanrencanausaha; Manajemenusahabaru; Analisisportofolio; Strategipengembanganusahadankorposasi

	SilabusLengkap
	Matakuliahinimempelajariwawasan, pengetahuan, sikapdanketrampilan yang dibutuhkanbagimahasiswauntukberwirausahadanmengembangkanusahabaru. Kuliahinimencakupjiwakewirausahaan, identifikasipeluangusahabarudanteknik-teknikkreativitas, proses bisnisdansiklushidupproduk, penyusunanrencanausaha (blue print business) dansistemusaha yang dibutuhkannya.

	TujuanInstruksionalUmum (TIU)
	Setelah mempelajari mata kuliah ini mahasiswa dapat :
Memahami dan mengembangkan konsep kewirausahaan dan enterprise

	Luaran
(Outcomes)
	Setelahmengikutikuliahinimemilikipemahamandanketrampilandalamberwirausaha, mengidentifikasikanpeluangusahabaru, membuatrencanausahadanmembangunsistemusahaperusahaan yang sesuai.

	Mata KuliahTerkait
	TI-3246 Ekonomi Tenik
	Pre-requisite

	
	TI-3145 Analisis Biaya
	Pre-requisite

	Pustaka
	Jiambalvo,James,ManagerialAccounting,JohnWiley&Sons,Inc.,
Horngren, C.T. & G. Foster, CostAccounting– A managerialemphasis,
Matz, A. &M.F Usry,CostAccounting– Planning and Control, South-Western PublishingCo., Cincinnati, Ohio, 1984




Satuan Acara Perkuliahan Mata KuliahKewirausahaan & Pengembangan Enterpraise
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	TujuanInstruksionalKhusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Jiwa
kewirausahaan
	Perilakuwirausaha
yangsukses
	Mampumemahami
karakteristikperilakuwirausahayangsukses
	
Jiambalvo,James,ManagerialAccounting,JohnWiley&Sons,Inc., ; Horngren, C.T. & G. Foster, CostAccounting– A managerialemphasis, ; Matz, A. &M.F Usry,CostAccounting– Planning and Control, South-Western PublishingCo., Cincinnati, Ohio, 1984



	2.
	Identifikasi
peluangusaha
	Pengembangan
asetbisnis
	Mampumemahami
konseppengembanganasetbisnis
	

	3
	
	Pengembangan
kreativitas
	Mampumemahami
cara-caramengembangkankreativitas
	

	4
	Penyusunan
Rencanausaha
	AspekPemasaran
danproduksi
	Terampilmenyusun
rencanapemasarandanproduksisuatu
usaha
	

	5
	
	AspekKeuangan
danInvestasi
	Terampilmenyusun
rencanakeuangandaninvestasisuatuusaha
	

	6
	
	TimManajemen
Usaha Baru
	Terampilmenyusun
timmanajemenusahabaru
	

	7
	
	PenulisanRencana
Usaha
	Terampilmenulis
rencanausaha
	

	8
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9
	Manajemen
Usaha Baru(1)
	Perencanaan,
Pengorganisasian,
	Memahamikonsep
perencanaandanpengorganisasian
untuksuatuusahabaru
	Jiambalvo,James,ManagerialAccounting,JohnWiley&Sons,Inc., ; Horngren, C.T. & G. Foster, CostAccounting– A managerialemphasis, ; Matz, A. &M.F Usry,CostAccounting– Planning and Control, South-Western PublishingCo., Cincinnati, Ohio, 1984


	10
	Manajemen
Usaha Baru(2)
	Pelaksanaandan
Pengendalian/ Evaluasi
	Memahamikonsep
pelaksanaandanpengendalian/evaluasiuntuksuatuusahabaru
	

	11
	Analisis
PortofolioBisnis
(1)
	MetodaAnalisis
Portofoliodasar
	Terampilmenganalisis
portfolio dasarsuatuusaha
	

	12
	Analisis
PortofolioBisnis
(2)
	MetodaAnalisis
Portofoliolanjut
	Terampilmenganalisis
portfoliolanjutsuatuusaha
	

	13
	Strategi
Pengembangan
Usaha (1)
	Strategi
Pengembangan
Usaha (Portofolio)
	Memahami
penyusunanstrategipengembanganusaha
(portfolio)
	

	14
	Strategi
Pengembangan
Usaha (2)
	Continuous
improvement
	Memahamikonsep
continuous improvement
	

	15
	Strategi
Pengembangan
Usaha (3)
	BPR/Creative
Destruction
	Memahamikonsep
BPR/Creative
Destruction
	

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER



[bookmark: _Toc488863772]TI3237 Simulasi Komputer
	Kode:
TI-3237
	Kredit :

	Semester :
	Bidang Pengutamaan:

	Sifat:
Wajib/Pilihan

	Sifat kuliah
	Kuliah/ Praktikum/ Seminar

	Nama Mata Kuliah

	Simulasi Komputer

	SilabusRingkas
	Dalam kuliah ini diperkenalkan masalah  system thinking dan Dynamic system



	Silabus Lengkap
	Metodologi dasar dalam system thinking untuk menyelesaikan masalah yang ada dalam permasalahn industry dan memodelkannya dalam sistem dinamik



	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
Memiliki kemampuan berpikir sistemik
Mengubah permasalahan dalam model sistem dinamik

	Luaran
(Outcomes)
	Memahami sistem kompleks
Metode simulasi untuk menyelesaikan masalah
Metode-metode validasi dalam menyelesaikan masalah

	Mata Kuliah Terkait
	Pemodelan Sistem
	Pre-requisite

	
	
	Pre-requisite

	Pustaka
	Banks, Jerry., Carson II, John S., Nicol, David M., Nelson, Barry L.,  Discrete-Event System Simulation, 5th Edition, Prentice Hall, 2010.
Sterman, John.,Business Dynamics: Systems Thinking and Modeling for a Complex World,  McGraw-Hill, 2000.


Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	TujuanInstruksionalKhusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	System  thinking  meliputi pengertian sistem, persepsi, fenomena, struktur
	-Proyek dan metodologi 
-pemodelan dalam sistem yang dibangun
	Memahami bentuk dalam pola pikir sistematis untuk menunjang dalam industry apa pun
	

	2.
	model dan 
simulasi sistem
	Pembuatan sistem thinking dalam simulasi
	Memahami simulasi merupakan hasil dari penerapan pola pikir sistem
	

	3
	Pengantar system dynamics
	Kompleksitas sistem
	Memahami bentuk sistem bukan hanya sederhana tetapi dalam industri terdapat kompleksitas
	

	4
	Discrete Event System Simulation
	simulasi Montecarlo
	Memahami penggunaan simulasi montecarlo dalam penyelsaain permasalah
	

	5
	Statistik dalam simulasi
	metode chi-square
	Memahami penggunaan secara distribusi normal pada metode chi-square
	

	6
	Validasi dan Verifikasi
	validasi kuantitatif dan kualitatif
	Memahami validasi untuk pemenuhan dalam skala produk baik secara kualitas dan kuantitas
	

	7
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	8
	Analisis 
Output
	Terminating vs Non terminating System
	Memahami proses dari hasil sistem yang tersistematis dan non sistematis
	

	9
	discrete event system simulation
	Locations; 
Entities; 
Processing
	Memahami bentuk proses waktu tak tentu dan penyelesaian dalam sistem
	

	10
	metode system dynamics dengan Powersim
	Penggunaan PowerSim sebagai software system dynamic
	Mampu menggunakan dan mengaplikasikan powersim
	

	11
	Aplikasi  system dynamics
	Modus dasar dari dinamika perilaku sistem
	Memahami sistem dinamik sebagai model dasar yang dominan dalam industry
	

	12
	Proses pemodelan
	Interaksi antar  modus dasar 
dari dinamika perilaku sistem
	Memahami model sistem dinamik yang memiliki input, output, batasan, dan feedback
	

	13
	CLD computer

	Notasi dalam CLD,
Prinsip membangun CLD
	Membangun model sistem dinamik beradasrkan CLD
	

	14.
	UJIAN AKHIR SEMESTER




[bookmark: _Toc488863773]TI3253 Praktikum Perancangan Sistem Terintegrasi III
	Kode:
TI 2243
	Kredit :
2 SKS
	Semester :
VI
	Bidang Pengutamaan:
Manajemen Industri
	Sifat:
Wajib

	Sifatkuliah
	Praktikum

	Nama Mata Kuliah

	Praktikum Perancangan Sistem Terintegrasi III

	SilabusRingkas
	Pengendaliankualitas, Acceptance Sampling, Routing Sheet, MPPC,
perhitunganluaslantaipabrik, PerancanganOrganisasi, Pemodelan proses, Perancangan basis data, PerancanganSistemInformasiProduksi

	SilabusLengkap
	Mampu menyusun dan mengimplementasikan peta kendali yang telah dipilih, Mampu merancang single-sampling dan double-sampling, Mampu menghitung kebutuhan mesin dan luas lantai produksi, Mampu merancang struktur organisasi dalam mendukung tujuan perusahaan dan strategi bersaing perusahaan, Mampu menganalisis sistem informasi manajemen sederhana dalam sebuah perusahaan manufaktur, Mampu merancang sistem informasi yang terdiri dari perancangan aplikasi dan basis data, Mampu merancangan sistem informasi manajemen sederhana dalam sebuah perusahaan manufaktur

	TujuanInstruksionalUmum (TIU)
	Setelah mengikuti praktikum ini maka mahasiswa dapat :
memahami dan mengaplikasikan Pengendaliankualitas, Acceptance Sampling, Routing Sheet, MPPC,perhitunganluaslantaipabrik, PerancanganOrganisasi, Pemodelan proses, Perancangan basis data, PerancanganSistemInformasiProduksi

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswamampumengaplikasikanteori-teoriketeknik-industriandalammerancangsystem terintegrasi

	Mata KuliahTerkait
	TI-3121-Perencanaan & Pengendalian Produksi
	Pre-requisite

	
	TI-3114-Pengendalian & Penjaminan Mutu
	Pre-requisite

	Pustaka
	Montgomery, D. C. Introduction to Statistical Quality Control. 4th edition.
Jeffrey L. Whitten dkk , System Analysis and Design Method , 5th ed, McGraw
Carrel, Michael R. et al. Fundamental of Organizational Behavior. PrenticeHall International, New Jersey, 1997.
Heragu S.S., Facilities design, 3rd Edition, CNC Press, 2008





Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	TujuanInstruksionalKhusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Responsi
	
	
	Montgomery, D. C. Introduction to Statistical Quality Control. 4th edition.
;Jeffrey L. Whitten dkk , System Analysis and Design Method , 5th ed, McGraw; Carrel, Michael R. et al. Fundamental of Organizational Behavior. PrenticeHall International, New Jersey, 1997.
Heragu S.S., Facilities design, 3rd Edition, CNC Press, 2008

	2.dan 3.
	



Pengendaliankualitas
	Menentukan
kapabilitasproses melalui
perhitunganCpdan
Cpk
MenyusundanmenganalisisOC CurvedanARL petakendali
	Mampumenyusundan
mengimplementasikanpetakendaliyangtelahdipilih
	

	4. dan 5.
	




Acceptance
Sampling
	Perencanaan
single-sampling, double-sampling, dansequential- sampling
strukturdanpenggunaansistem Dodge-Romigdalamperencanaansampling
	Mampumerancang
single-samplingdandouble-sampling
	

	6. dan 7.
	

Routing Sheet,MPPC, perhitunganluaslantaipabrik
	Menentukanjumlah
mesin
Menentukanjumlahkebutuhanrough lumber
Menghitungkebutuhanluaslantai
	


Mampumenghitungkebutuhanmesindanluaslantaiproduksi
	

	8. dan 9.
	




Perancangan
Organisasi
	InternalStrategic
FactorsAnalysis
Summary,
ExternalStrategic FactorsAnalysis Summary,Strength, Weakness Opportunity, Threatnessmatrix
	


Mampumerancangstrukturorganisasidalammendukungtujuanperusahaandanstrategibersaingperusahaan
	

	10. dan 11.
	



Pemodelanproses
	Transformasikan
prosesbisnisdariIDEF0 keDFD Merancangcontext diagram, decomposition diagram,DFD,
dandata-dictionary
	Mampumenganalisis
sisteminformasimanajemensederhanadalam
sebuahperusahaanmanufaktur.
	

	12. dan 13.
	


Perancanganbasis data
	desainbasisdata
denganmenggunakan EntityRelationship Diagram
(ERD), normalisasi,danphysicaldatamodel
	

Mampumerancangsisteminformasiyang terdiridariperancanganaplikasidan
basisdata
	

	14. dan 15.
	

PerancanganSistemInformasiProduksi
	Desaininterface
	Mampumerancangan
sisteminformasimanajemensederhanadalam
sebuahperusahaanmanufaktur.
	

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER



[bookmark: _Toc488863774]TI3218 Perancangan Tata Letak Pabrik
	Kode:
TI-3218
	Kredit :

	Semester :
	Bidang Pengutamaan:

	Sifat:
Wajib/Pilihan

	Sifatkuliah
	Kuliah/ Praktikum/ Seminar

	Nama Mata Kuliah

	Perancangan Tata Letak Pabrik

	Silabus Ringkas
	Dalam kuliah ini diperkenalkan  prinsip prinsip perancangan tata letak pabrik dan desain fasilitas dalam perusahaan manufaktur

	Silabus Lengkap
	Matakuliah ini menitikberatkan pada  Pengantar desain fasilitas, Pendekatan untuk desain tata letak fasilitas, Perhitungan kebutuhan fasilitas, Model matematik untuk masalah tata letak, Algoritma dasar untuk masalah tata letak, Computer Aided Layout Design, Tata letak Teknologi kelompok, Sistem Pemindahan material, Tata letak untuk kegiatan non produksi, Algoritma lanjut untuk masalah tata, Lokasi Pabrik

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
 Mahasiswa mampu merancang tata letak fasilitas sistem manufaktur, yang meliputi mesin, tempat kerja, dan gudang serta sistem pemindahan material-nya


	Luaran
(Outcomes)
	Memahami peranan desain fasilitas pada bisnis perusahaan, Memahami pendekatan untuk perencanaan tataletak fasilitas, 
Memahami dan menguasai penentukan kebutuhan jumlah mesin/tempat kerja dan luas lantai yang diperlukan,
 Memahami model ABS Model 1, ABS Model 2 ABS Model 3, QAP dan keterampilan untuk penggunaannya untuk desain tata letak, Memahami algoritma eksak dan heuristik dan keterampilan penggunaannya
untuk desain tata letak, 
Memahami dan menguasai penggunakan  perangkat lunak dalam perancangan tata letak


	Mata KuliahTerkait
	TI-2213
	Proses manufaktur

	
	TI-2221
	Perencanaan dan Pengendalian Produksi

	
	TI-2131, TI-2234
	Penelitian Operasional

	Pustaka
	Heragu S.S., Facilities design, 3rd Edition, CNC Press, 2008
Matthew P. Stephens Ph.D. (Author), Fred E. Meyers (Author)Manufacturing Facilities Design & Material Handling (4th Edition)



	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1
	Pengantar desain fasilitas
	Strategi manufaktur,
Perencanaan fasilitas, isu strategis
	Memahami peranan desain fasilitas pada bisnis perusahaan.
	Heragu S.S., Facilities design, 3rd Edition, CNC Press, 2008


	2
	Pendekatan untuk desain tata letak fasilitas
	Perencanaan Tata Letak yg Sistematik,
Perancangan produk, 
	Memahami pendekatan untuk perencanaan tataletak fasilitas
	Heragu S.S., Facilities design, 3rd Edition, CNC Press, 2008

	3
	Perhitungan kebutuhan fasilitas
	Proses dan kapasitas mesin
Lokasi pabrik
	Memahami dan menguasai penentukan kebutuhan jumlah mesin/tempat kerja dan luas lantai yang diperlukan
	Heragu S.S., Facilities design, 3rd Edition, CNC Press, 2008
Matthew P. Stephens Ph.D. (Author), Fred E. Meyers (Author)Manufacturing Facilities Design & Material Handling (4th Edition)

	4
	Model matematik untuk masalah tata letak
	Menentukan jumlah mesin
Luas lantai,
ABS model 1, 
ABS model 2
	Memahami model ABS Model 1, ABS Model 2 dan keterampilan untuk penggunaannya untuk desain tata letak
	Heragu S.S., Facilities design, 3rd Edition, CNC Press, 2008

	5
	Model matematik untuk masalah tata letak
	ABS Model 3, QAP
	Memahami model ABS Model 3, QAP dan keterampilan untuk penggunaannya untuk desain tata letak
	Heragu S.S., Facilities design, 3rd Edition, CNC Press, 2008

	6
	Algoritma dasar untuk masalah tata letak
	Algoritma eksak dan heuristik
	Memahami algoritma eksak dan heuristik dan keterampilan penggunaannya untuk desain tata letak
	Heragu S.S., Facilities design, 3rd Edition, CNC Press, 2008

	7
	Computer Aided Layout Design
	Perangkat lunak untuk desain tata letak CRAFT, CORELAP dan PLANET
	Memahami dan menguasai penggunakan perangkat lunak dalam perancangan tata letak
	Heragu S.S., Facilities design, 3rd Edition, CNC Press, 2008

	8
	Ujian Tengah Semester

	9
	Tata letak teknologi kelompok
	Pendekatan untuk pembentukan sel manufaktur
	Memahami dan menguasai pembentukan sel manufaktur

	Heragu S.S., Facilities design, 3rd Edition, CNC Press, 2008
Matthew P. Stephens Ph.D. (Author), Fred E. Meyers (Author)Manufacturing Facilities Design & Material Handling (4th Edition)

	10
	Tata letak teknologi kelompok
	Tata letak sel dan tata letak sistem sel manufaktur
	Memahami dan menguasai desain tata letak sel dan tata letak sistem sel manufaktur
	Heragu S.S., Facilities design, 3rd Edition, CNC Press, 2008
Matthew P. Stephens Ph.D. (Author), Fred E. Meyers (Author)Manufacturing Facilities Design & Material Handling (4th Edition)

	11
	Sistem Pemindahan material
	Konsep dan prinsip dari Penangan material
Peralatan Pemindahan material
	Memahami konsep dan prinsip dari desain pemindahan material dan jenis peralatan pemindahan material.
	Heragu S.S., Facilities design, 3rd Edition, CNC Press, 2008
Matthew P. Stephens Ph.D. (Author), Fred E. Meyers (Author)Manufacturing Facilities Design & Material Handling (4th Edition)

	12
	Sistem Pemindahan material
	Model untuk desain sistem pemindahan material
	Memahami dan menguasai penggunaan model matematik untuk desain system pemindahan material
	Heragu S.S., Facilities design, 3rd Edition, CNC Press, 2008
Matthew P. Stephens Ph.D. (Author), Fred E. Meyers (Author)Manufacturing Facilities Design & Material Handling (4th Edition)

	13
	Tata letak untuk gudang penyimpanan
	Receiving & shipping Storage & warehouse
	Memahami dan menguasai perancangan tata letak gudang bahan dan produk jadi
	Heragu S.S., Facilities design, 3rd Edition, CNC Press, 2008

	14
	Algoritma lanjut untuk masalah tata letak
	Algoritma meta heuristic untuk perancangan tata letak pabrik
	Memahami pemanfaatan algoritma meta heuristic untuk perancangan tata leta pabrik.
	Heragu S.S., Facilities design, 3rd Edition, CNC Press, 2008

	15
	Penentuan lokasi pabrik
	Model dasar penentuan lokasi pabrik
	Memahami dan penguasai penggunaan model matematik untuk penentuan lokasi pabrik
	Heragu S.S., Facilities design, 3rd Edition, CNC Press, 2008
Matthew P. Stephens Ph.D. (Author), Fred E. Meyers (Author)Manufacturing Facilities Design & Material Handling (4th Edition)

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER




[bookmark: _Toc488863775]TI3202 Proyek Rekayasa Inter-Disiplin
	Kode:
TI-3202
	Kredit :

	Semester :
	Bidang Pengutamaan:

	Sifat:
Wajib/Pilihan

	Sifat kuliah
	Kuliah/ Seminar

	Nama Mata Kuliah

	Proyek Rekayasa Inter-Disiplin

	SilabusRingkas
	Dalam kuliah ini diperkenalkan masalah yang berkaitan dengan industry dari sudut pandang berbagai ilmu


	Silabus Lengkap
	Mata kuliah ini  memberikan gambaran kepada mahasiswa untuk merencanakan dan melaksanakan suatu proyek dapat memahami dari segala aspek seperti ekonomi, teknologi, social, dan budaya. 

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
Memiliki kemampuan bekerja secara sistematis
Menganalisa segala aspek dalam sebuah proyek
Mengurangi resiko kegagalan proyek

	Luaran
(Outcomes)
	Pengenalan perencanaan proyek industry  pada inter-Disiplin
Pendekatan strategis dan perencanaan bisnis

	Mata Kuliah Terkait
	Rekayasa Sistem Kerja
	Pre-requisite

	
	
	Pre-requisite

	Pustaka
	Chandra, P., Project : Preparation, Appraisal, Implementation, Tata McGraw Hill New Delhi
Khalil,  Management of Technology: The Key to Competitiveness and Wealth Creation, McGraw-Hill International Edition, 2000.



Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	TujuanInstruksionalKhusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Studi Kelayakan Proyek
	Perancangan proyek dan manajemen
	Memahami pengelolaan proyek dalam rangka memenuhi tujuan proyek
	

	2.
	Fungsi Ruang Lingkupnya.
	Bisnis dan ekonomi teknik
	mengintegrasikan sustainability ke dalam bisnis proses
	

	3
	Aspek Pasar dan 
Pemasaran
	Strategi pemasaran
	Memahami proses dasar pemasaran
	

	4
	Aspek Teknik dan Teknologis.
	Produk kuantitas dan kualitas
	Memahami teknik-teknik yang dapat digunakan 
untuk mengendalikan mutu produk
	

	5
	Aspek Manajemen Operasi
	Membangun manajemen
	Memahami pengelolaan organisasi industri tersebut agar 
mampu bertahan
	

	6
	Aspek 
Lingkungan
	Dampak lingkungan terhadap industri
	Memahai kebutuhan Green Industry
	

	7
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	8
	Aspek Hukum
	Undang-undang yang berlaku dalam perindustrian
	Memahami kebijakan-kebijakan yang erat kaitannya dengan Industri
	

	9
	Aspek Ekonomi
	Usaha industry dalam peningkatan pasar dan produksi
	Memahami konsep dasar ilmu ekonomi, baik secara makro maupun mikro.
	

	10
	Aspek Keuangan
	Investasi dan perdagangan
	Memahami prinsip korporasi dan keuangan
	

	11
	Proses Pengambilan Keputusan
	Konsep analisa keputusan
	Memahami konsep analisa keputusan dalam 
pemecahan suatu masalah
	

	12
	Probabilitas dan Ketidakpastian
	Keputusan multi atribut
	Mahasiswa memahami tentang proses pengambilan 
keputusan yang selalu memiliki unsure ketidakpastian
	

	13
	Metodologi Dasar manajemen Resiko
	Assesmen resiko
	Memahami resiko yang harus diperhitungkan dan di kelola dengan baik.
	

	14.
	UJIAN AKHIR SEMESTER



[bookmark: _Toc488863776]TI3223 Manajemen Rantai Pasok
	Kode:
TI-3223
	Kredit :

	Semester :
	Bidang Pengutamaan:

	Sifat:
Wajib/Pilihan

	Sifatkuliah
	Kuliah/ Praktikum/ Seminar

	Nama Mata Kuliah

	Manajemen Rantai Pasok

	Silabus Ringkas
	Dalam kuliah ini diperkenalkan  konsep dalam supply chain manajemen dan perbaikan proses pada supply chain management

	Silabus Lengkap
	Matakuliah ini menitikberatkan 

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
 Memahami  berbagai konsep, teknik, metode, maupun isu-isu
praktis terkait dengan pengelolaan rantai pasok.

	Luaran
(Outcomes)
	Memiliki kemampuan analisa
Memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan
Mempunyai kemampuan untuk berinteraksi untuk diskusi dalam kasus nyata


	Mata KuliahTerkait
	TI-2221
	Perencanaan dan pengendalian produksi

	
	TI-2213
	Proses Manufaktur

	Pustaka
	Supply Chain Management by S. Chopra and P. Meindl, Prentice Hall, 2010 (4th Edition)
Vollmann, T., Berry, W., Whybark, C., and Jacobs, R. (2005).
Manufacturing Planning and Control Systems for Supply Chain
Management Fifth Ed., McGraw-Hill.
Donald J. Bowersox, at all. Supply Chain Logistics Management. McGraw Hill. 2002.



	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1
	Pengantar Supply Chain Management
	Definisi Supply Chain Management
Tujuan Manajemen rantai Pasok
Aktivitas dalam rantai pasok
	Mahasiswa mengetahui konsep dasar dari manajemen rantai pasok
	Supply Chain Management by S. Chopra and P. Meindl, Prentice Hall, 2010 (4th Edition)
Donald J. Bowersox, at all. Supply Chain Logistics Management. McGraw Hill. 2002.

	2
	Strategi rantai pasok, 
, 

	
	Memahami strategi-strategi yang digunakan dalam pengelolaan rantai pasok
	Supply Chain Management by S. Chopra and P. Meindl, Prentice Hall, 2010 (4th Edition)

	3
	Koordinasi produk dan desain rantai
pasok 
	
	Mahasiswa mampu mengetahui jenis produk dan desain yang sesuai dalam dalam rantai pasok
	Donald J. Bowersox, at all. Supply Chain Logistics Management. McGraw Hill. 2002.

	4
	Konfigurasi jaringan dan efek pooling permintaan.
effect
	
	Mengetahui jaringan dalam rantai pasok dan jenis permintaan dalam  rantai pasok
	Supply Chain Management by S. Chopra and P. Meindl, Prentice Hall, 2010 (4th Edition)

	5
	Manajemen permintaan, 

	
	Mahasiswa mengetahui macam-macam permintaan dalam SCM
	Donald J. Bowersox, at all. Supply Chain Logistics Management. McGraw Hill. 2002.

	6
	Manajemen persediaan
terkoordinasi, 
	
	Mahasiswa memahami pengelolaan persediaan produk
	Supply Chain Management by S. Chopra and P. Meindl, Prentice Hall, 2010 (4th Edition)

	7
	Optimalisasi Supply Chain 
	
	Mahasiswa mampu memahami cara mengoptimalisasi Supply chain
	Donald J. Bowersox, at all. Supply Chain Logistics Management. McGraw Hill. 2002.

	8
	Ujian Tengah Semester

	9
	Kemitraan Dalam Bisnis 
	
	Mengetahui jenis jenis kemitraan dalam bisnis
	Supply Chain Management by S. Chopra and P. Meindl, Prentice Hall, 2010 (4th Edition)

	10
	Kontrak dalam rantai pasok, 

	Kontrak Rantai pasok
Seleksi rantai pasok 
	Mengetahui kontrak dalam rantai pasok dan cara menyeleksi rantai pasok
	Supply Chain Management by S. Chopra and P. Meindl, Prentice Hall, 2010 (4th Edition)


	11
	Manajemen
pengadaan dan hubungan dengan pemasok

	
	Memahami manajemen pengadaan dan mampu mengetahui hubungannya dang pemasok
	Supply Chain Management by S. Chopra and P. Meindl, Prentice Hall, 2010 (4th Edition)
Donald J. Bowersox, at all. Supply Chain Logistics Management. McGraw Hill. 2002.

	12
	Kolaborasi Teknologi Informasi dalam Perusahaan 
	
	Mengetahui peran Teknologi informasi dalam rantai pasok
	Supply Chain Management by S. Chopra and P. Meindl, Prentice Hall, 2010 (4th Edition)
Donald J. Bowersox, at all. Supply Chain Logistics Management. McGraw Hill. 2002.

	13
	Beer Game dan permasalahan koordinasi
	
	Mengetahui dan memahami struktur dan aturan dalam beer game
	Supply Chain Management by S. Chopra and P. Meindl, Prentice Hall, 2010 (4th Edition)
Donald J. Bowersox, at all. Supply Chain Logistics Management. McGraw Hill. 2002.

	14
	Pengukuran Kinerja Rantai Pasok
	
	Mampu mengukur kinerja dalam rantai pasok
	Supply Chain Management by S. Chopra and P. Meindl, Prentice Hall, 2010 (4th Edition)
Donald J. Bowersox, at all. Supply Chain Logistics Management. McGraw Hill. 2002.

	15
	Studi Kasus
	
	Mampu menerapkan konsep rantai pasok secara terintegrasi
	Supply Chain Management by S. Chopra and P. Meindl, Prentice Hall, 2010 (4th Edition)


	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER




[bookmark: _Toc488863777]TI4155 Praktikum Perancangan Sistem Terintegrasi IV
	Kode:
TI-4155
	Kredit :

	Semester :
	Bidang Pengutamaan:

	Sifat:
Wajib/Pilihan

	Sifatkuliah
	Kuliah/ Praktikum/ Seminar

	Nama Mata Kuliah

	Praktikum Perancangan Sistem Terintegrasi IV

	Silabus Ringkas
	Dalam kuliah ini diperkenalkan  metode dan pendekatan untuk menganalisis dan menyelesaikan masalah tata letak fasilitas dan analisis biaya pada sebuah kasus di Industri

	Silabus Lengkap
	Matakuliah ini menitikberatkan pada  Pengantar desain fasilitas, Pendekatan untuk desain tata letak fasilitas, Perhitungan kebutuhan fasilitas, perhitungan dan analisis biaya

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
 Mahasiswa mampu merancang tata letak fasilitas sistem manufaktur, yang meliputi mesin, tempat kerja, dan gudang serta sistem pemindahan material-nya
Mampu menghitung secara ekonomi kebutuhan fasilitas di Industri

	Luaran
(Outcomes)
	Memahami peranan desain fasilitas pada bisnis perusahaan, Memahami pendekatan untuk perencanaan tataletak fasilitas, 
Memahami dan menguasai penentukan kebutuhan jumlah mesin/tempat kerja dan luas lantai yang diperlukan,
 Memahami kebutuhan biaya dan penggunaan biaya secara efisien

	Mata KuliahTerkait
	TI-2213
	Proses manufaktur

	
	TI-2221
	Perencanaan dan Pengendalian Produksi

	
	TI-2131, TI-2234
	Penelitian Operasional

	Pustaka
	Heragu S.S., Facilities design, 3rd Edition, CNC Press, 2008
Matthew P. Stephens Ph.D. (Author), Fred E. Meyers (Author)Manufacturing Facilities Design & Material Handling (4th Edition)
Arief Sugiono. Manajemen Keuangan . 2014


KURIKULUM ITERA 2017 – PROGRAM SARJANA
[bookmark: _Toc488863778]Program Studi Farmasi
Jurusan Sains


Deskripsi Umum Kurikulum 2017
Kurikulum Program Sarjana dirancang sedemikian rupa sehingga setiap mahasiswa dapat secara optimal mengembangkan potensi dan daya berpikirnya serta sikap dan kepribadiannya, yang kelak akan menjadi bekal bagi mereka baik dalam melanjutkan studi pada jenjang yang lebih tinggi maupun dalam dunia kerja yang dipilihnya. Selepas TPB, kurikulum tahun kedua dirancang untuk memberikan landasan yang lebih kokoh dan luas dalam bidang ilmunya, serta meningkatkan apresiasi dan motivasi mahasiswa untuk mempelajari bidang ilmunya lebih lanjut. 
Farmasi adalah profesi (regulated profession) di bidang kesehatan yang dilandasi kemampuan akademik ilmu pengetahuan tentang obat dan efeknya terhadap tubuh. Body of knowledge farmasi meliputi ilmu-ilmu terapan yang dikembangkan dari teori dan aplikasi biologi, kimia, fisika dan ilmu perilaku manusia, disusun dengan tujuan untuk membentuk kompetensi (keahlian disertai kewenangan) di bidang pekerjaan dan praktek profesi pada berbagai pharmacy setting, yaitu: farmasi komunitas, farmasi rumah sakit, perawatan pasien di rumah-tinggal atau fasilitas lainnya, badan pemerintahan, industri, riset dan pendidikan.
Di berbagai negara maju, pendidikan tinggi farmasi diselenggarakan dalam dua tahap, yaitu: 1) Tahap pendidikan pra-profesional, dan 2) tahap pendidikan profesional; dapat diselenggarakan dalam pendidikan 5 tahun yang dilanjutkan dengan pendidikan master farmasi (M.Pharm) atau pendidikan 6 tahun yang mencakup kajian klinik (clinical studies) membentuk kemampuan dokter farmasi (Pharm.D.) yang setara dengan dokter medis (M.D.).
Deskripsi bidang keilmuan dan profesi farmasi yang disusun di Amerika didasarkan pada acuan standar pencapaian proses pembelajaran yang ditetapkan oleh American Council of Pharmacy Education (ACPE) di mana kurikulum inti pendidikan farmasi mencakup dua hal sbb:
a) Standar Kurikulum Inti tentang pengetahuan (knowledge), keterampilan (skills), sikap (attitude) dan nilai-nilai (values).
Untuk memberikan dasar saintifik yang diperlukan dalam upaya mencapai kompetensi  profesional  seorang  sarjana  farmasi,  maka  kurikulum  pendidikan farmasi  harus  memiliki  standar  isi  yang  terdiri  atas  bidang  keilmuan:  sains biomedika; sains farmasi; sains sosial/perilaku/administrasi; dan sains klinik.
Pengetahuan, ketrampilan, sikap profesional dan nilai-nilai harus diajarkan terintegrasi dan diimplementasikan dalam setiap bidang keilmuan tersebut di atas. Setiap perubahan kurikulum hendaknya disertai dengan upaya penguatan dan pemutakhiran proses pembelajaran melalui kurikulum yang diperbarui secara berkelanjutan, termasuk cara-cara memberikan pengalaman praktek profesi.
b) Standar Kurikulum Inti tentang pengalaman praktek profesi farmasi.
Program studi memberikan pengalaman praktek profesi kefarmasian yang bersifat wajib dan pilihan, tersusun dalam kurikulum mulai tahap pengantar hingga perkembangan mutakhir tentang profesi yang meliputi ruang lingkup, intensitas, durasi, untuk mencapai kompetensi sesuai standar internasional.
Pendidikan yang membangun pengalaman praktek kefarmasian harus dapat mengintegrasikan  ilmu  pengetahuan,  ketrampilan,  sikap  dan  nilai-nilai,  yang dilaksanakan tersendiri sebagai komponen kurikulum. Di dalam kurikulum harus tercantum definisi tentang tujuan kerja praktek, tanggung-jawab mahasiswa, preseptor (pendidik profesi di tempat kerja praktek) dan kelayakan tempat kerja praktek.
Kinerja mahasiswa, keadaan pasien, interaksi dengan tenaga profesi kesehatan lain, selain layak diterapkan berdasarkan kesesuaian dengan outcome proses pembelajaran, juga harus terdokumentasi dan dapat dievaluasi melalui suatu penilaian (assessment). Hasil capaian (outcome) pendidikan farmasi merupakan hasil proses integrasi dari pembelajaran sains, kelengkapan profesional, praktik interprofesional, dan jiwa profesionalisme dalam melaksanakan bidang tugas utama pelayanan kefarmasian, manajemen sistem, dan kesehatan masyarakat.
Penyelenggaraan pendidikan farmasi di Institut Teknologi Sumatera (ITERA) mengacu pada kurikulum nasional yang ditetapkan oleh APTFI (Asosiasi Pendidikan Tinggi Farmasi Indonesia) pada tahun 2013 yaitu kurikulum Inti Program Pendidikan Sarjana Farmasi dan Sekolah Farmasi Institut Teknologi Bandung (ITB). Hasil evaluasi diri menunjukkan bahwa implementasi kurikulum nasional tersebut masih bervariasi, mutu lulusan antar PTF masih bervariasi, dan kompetensi lulusan belum mampu sepenuhnya memenuhi kebutuhan pemangku kepentingan (stakeholders).  Standar kurikulum pendidikan farmasi dalam naskah ini dirancang berbasis standar kompetensi yang telah disusun sebelumnya. 
Pengembangan kurikulum mengikuti prinsip-prinsip berikut:
1) Tujuan utama pendidikan sarjana farmasi adalah mempersiapkan lulusan sarjana yang  dapat mengembangkan dirinya pada jenjang pendidikan profesi atau pada jenjang pendidikan akademik lanjut, atau dapat bekerja di bidang kefarmasian.      
2) Pendidikan sarjana farmasi harus memberikan dasar yang kuat untuk melanjutkan ke pendidikan lanjut pada jalur pendidikan akademik (magister, doktor) maupun pada jalur pendidikan profesi (spesialis). 
3) Pengembangan kurikulum menerapkan pola integrasi horisontal dan vertikal, muatan ilmu dirancang seimbang dengan muatan praktik, dan diberikan pengenalan dini (early exposure) pada profesi farmasi. 
4) Strategi pembelajaran berfokus pada mahasiswa (student-centred learning)
5) Standar kompetensi ini meliputi 80% dari total kurikulum program studi.  
Berdasarkan hasil kajian tentang sistem penyelenggaraan pendidikan tinggi farmasi di luar negeri, Program Studi Farmasi Institut Teknologi Sumatera memahami adanya perbedaan dua sistem kurikulum pendidikan farmasi yang irisan kompetensinya dapat diuraikan seperti skema sbb:
Scientific-based Learning
Laboratory Based Science Education
HERBAL PHARMACEUTICAL SCIENCE & TECHNOLOGY Pharmaceutical Product
Pharmaceutical
Manufacturing
Pharmaceutical Research in Herbal 
Medicine				         Pharmaceutical Supply
Scientific Laboratory
Pharmaceutical Supply             Clinical Research
Public Research

Pharmaceutical
Service

Social Pharmacy

Pharmaco- economics


Pharmaceutical Care
CLINICAL DAN COMMUNITY PHARMACY

Practice & Clinical Based Science
Education
CONTEXTUAL LEARNING



Berbekal pengetahuan yang diperoleh dari pendidikan tinggi dan hasil kerja praktek keprofesian, seorang sarjana farmasi harus mampu membangun konsep dalam rangka mempertimbangkan dan memberikan jaminan suatu  molekul obat (drug molecule) dan hasil formulasi (drug formulation) serta sistem penghantarannya (drug delivery) berfungsi sebagai  obat  (medicine)  yang  memenuhi  standar  mutu,  keamanan  dan  khasiatnya. Untuk itu sarjana farmasi harus memiliki ilmu-pengetahuan yang mendalam tentang farmakologi dan terapetika, sifat fisikokimia obat dan bahan pembawanya (drug excipients), biofarmasi dan farmakokinetika, reaksi obat yang tidak dikehendaki, dan interaksi obat. Kualifikasi seorang farmasis (apoteker) dibangun dengan pengetahuan keahlian yang kompleks, beragam dan terintegrasi, baik yang diperoleh dari hasil pendidikan  maupun  melalui  proses  pembelajaran  mandiri,  sehingga  membangun kemampuan untuk menetapkan keputusan (judgement) profesional tentang pembuatan, penyimpanan, pendistribusian dan pelayanan obat (medicines).

Kompetensi Lulusan
Lulusan  Program  Studi  Farmasi ITERA diharapkan mampu  melakukan  praktik layanan kefarmasian (pelayanan produk dan klinik) sesuai dengan asas dan etika pharmaceutical care yaitu obat sampai ke penderita dalam keadaan baik, efektif dan aman disertai informasi yang memadai agar penggunaannya tepat dan mencapai kesembuhan. Mampu berkontribusi aktif dalam mengevaluasi, menginterpretasi dan memberikan solusi pada uji/ penelitian pra-klinik dan klinik. Mampu mengenal berbagai produk farmasi dan alat kesehatan yang diarahkan kepada tujuan layanan prima untuk pasien dan klien. Mampu menguasai ilmu, kemampuan riset, pengembangan diri, dan profesionalitas.
Lulusan juga diharapkan mampu berkontribusi dalam upaya pencarian dan/atau pengembangan bahan obat serta sediaan obat dan obat tradisional yang aman, efektif, stabil dan bermutu. Mampu mengidentifikasi masalah-masalah yang terkait obat seperti dalam penyiapan sediaan, pelayanan produk dan pemberian informasi. Mampu menjadi lulusan yang bertanggung jawab, dapat bekerja sama dan beretika.
Secara  ringkas kompetensi  utama  lulusan  dari  Program Studi Farmasi ITERA adalah sebagai berikut:
a. Memiliki moral yang baik dan menjunjung tinggi etika,
b. Mampu berkomunikasi yang efektif,
c. Mampu melakukan introspeksi diri, membangun reputasi dan pengembangan diri,
d. Memiliki motivasi untuk belajar sepanjang hayat,
e. Bersikap kooperatif dan profesional dalam melakukan fungsinya sebagai sarjana.
f. Mampu  menggunakan  ilmunya  untuk  menyelesaikan  masalah  dalam  bidang farmasi pada umumnya dan farmasi pelayanan dan teknologi bahan alam khususnya.
g. Mampu menerapkan manajemen berbasis ilmu pengetahuan kefarmasian.
Kompetensi utama ini diakomodasikan dalam kurikulum inti Program Studi Farmasi. Selain kompetensi utama, terdapat juga kompetensi pendukung yaitu memiliki ilmu dasar yang kuat dan kemampuan untuk menyelesaikan masalah secara terintegrasi dengan bidang-bidang lain yang terkait. Hal ini diwujudkan dalam pemberian ilmu-ilmu dasar (basic sciences) yang kokoh pada tahun pertama pendidikan dan pemberian matakuliah pilihan sebesar 8 SKS.

Struktur Kurikulum
Untuk dapat mengikuti Program Studi Sarjana Farmasi dengan baik, mahasiswa perlu memiliki latar belakang kemampuan setara lulusan SMA Ilmu Pengetahuan Alam. Mahasiswa dengan latar belakang pendidikan kejuruan jurusan farmasi atau analis kimia dengan prestasi baik juga dapat diterima.
Secara  garis  besar,  Kurikulum  Program  Studi  Sarjana Farmasi terbagi atas dua tahap, yakni:
Tahun Pertama Bersama	: 2 semester, 36 sks
Tahap Sarjana	: 6 semester, 108 sks
  Wajib	:  100 sks
  Pilihan	: 8 sks 
Total	: 8 semester, 144 sks
  Wajib 	: 136 sks
  Pilihan	: 8 sks 

Tabel 1 – Struktur Matakuliah TPB
	Semester I
	Semester II

	No
	Kode
	Nama Mata Kuliah
	Sks
	No
	Kode
	Nama Mata Kuliah
	Sks

	1
	MA1101
	Matematika Dasar 1
	4
	1
	MA1201
	Matematika Dasar II
	4

	2
	FI1101
	Fisika Dasar 1
	4
	2
	FI1201
	Fisika Dasar II
	4

	3
	KI1101
	Kimia Dasar I
	3
	3
	KI1201
	Kimia Dasar II
	3

	4
	KU1101
	Bahasa Indonesia
	2
	4
	KU1201
	Bahasa Inggris
	2

	5
	KU1102
	Pengantar Komputer dan Software I
	2
	5
	KU1202
	Pengenalan Komputer dan Software 2
	2

	6
	FA1101
	Pengenalan Prodi
	2
	6
	KU1203
	Pengenalan Potensi Lingkungan Sumatera
	2

	
	
	
	
	7
	KU1204
	Penyusunan Laporan
	2

	
	
	Total
	17
	
	
	Total
	19



Tabel 2 – Struktur Matakuliah Program Studi
	Semester III
	Semester IV

	No
	Kode
	Nama Mata Kuliah
	Sks
	No
	Kode
	Nama Mata Kuliah
	Sks

	1
	FA2131
	Farmasetika
	3
	1
	FA2212
	Kimia Organik 
	3

	2
	FA2141
	Anfisman
	3
	2
	FA2231
	Farmasi Fisik
	3

	3
	FA2111
	Mikrobiologi Farmasi
	3
	3
	FA2211
	Kimia Analisis
	3

	4
	FA2121
	Botani Farmasi
	2
	4
	FA2221
	Farmakognosi
	3

	5
	FA2101
	Statistika Farmasi
	2
	5
	KU2002
	Pancasila dan KWN
	2

	6
	FA2102
	Pengantar Lingkungan
	2
	6
	FA2242

	Patofisiologi
	2

	7
	KU2012
	Agama dan Etika
	2
	7
	FA2241
	Farmakologi Dasar
	2

	
	
	Total
	18
	
	
	Total
	18



	Semester V
	Semester VI

	No
	Kode 
	Nama Mata Kuliah
	Sks
	No
	Kode 
	Nama Mata Kuliah
	Sks

	1
	FA3141
	Farmakologi Toksikologi
	3
	1
	FA3221
	Fitokimia II
	3

	2
	FA3131
	Teknologi Sediaan Farmasi
	3
	2
	FA3222
	Analisis Obat Tradisional
	3

	3
	FA3112
	Biokimia
	3
	3
	FA3231
	Biofarmasetika
	3

	4
	FA3121
	Fitokimia I
	3
	4
	FA3232
	Teknologi Obat Tradisional
	3

	5
	FA3111
	Kimia Medisinal
	2
	5
	FA3241
	Farmakoterapi I
	2

	6
	FA3142
	Imunologi Virologi
	2
	6
	FA3232
	Farmakokinetika
	2

	7
	KU3003
	Kuliah Kerja Nyata
	2
	7
	KU3002
	PKL
	2

	8
	
	Mata Kuliah Pilihan 1 
	2
	8
	
	Mata Kuliah Pilihan 2
	2

	
	
	Total
	20
	
	
	Total
	20




	Semester VII
	Semester VIII

	No
	Kode 
	Nama Mata Kuliah
	Sks
	No
	Kode 
	Nama Mata Kuliah
	Sks

	1
	FA4141
	Farmakoterapi II
	2
	1
	FA4201
	Manajemen dan Kewirausahaan
	2

	2
	FA4101
	Manajemen Pembiayaan Kesehatan
	2
	2
	FA4202
	Manajemen Industri
	2

	3
	FA4142
	FRS dan Apotek
	3
	3
	FA4203
	Undang-undang Etika 
	2

	4
	FA4101
	Metodologi Penelitian
	2
	4
	KU2003
	Studium General
	2

	5
	FA4143
	Farmakoekonomi
	2
	5
	FA4002
	Seminar
	2

	6
	FA4144
	Fitoterapi
	3
	6
	FA4003
	Tugas Akhir II
	2

	7
	FA4001
	Tugas Akhir I
	2
	

	
	
	Matakuliah Pilihan 3
	2
	

	
	
	Matakuliah Pilihan 4
	2
	

	
	
	Total
	20
	
	
	Total
	12



Jumlah SKS Matakuliah: 108 SKS


2b - Matakuliah Wajib ITERA
	No
	Kode
	Nama Matakuliah
	SKS

	1
	FA2102
	Pengantar Lingkungan
	2

	2
	KU2012
	Agama dan Etika
	2

	3
	KU2002
	Pancasila dan KWN
	2

	4
	KU3003
	Kuliah Kerja Nyata
	2

	5
	FA4202
	Manajemen Industri
	2

	6
	FA4203
	Undang-undang Etika
	2

	7
	KU2003
	Studium General
	2

	
	
	Jumlah
	14


Jumlah SKS Matakuliah Wajib ITERA: 14 SKS



2c - Matakuliah Pilihan 

	No
	Kode
	Nama Matakuliah
	sks

	1
	FA3041
	Interpretasi Data Klinik
	2

	2
	FA3042
	Farmakoepidemiologi

	2

	3
	FA3031
	Bioteknologi
	2

	4
	FA4015
	Kosmetika
	2

	5
	FA4021
	Kosmetika Alam dan Aroma Terapi
	2

	6
	FA3011
	Elusidasi Struktur Senyawa Alami
	2

	7
	FA3041
	Patologi Klinik
	2

	8
	FA4012
	Radiofarmasi
	2

	9
	FA3043
	Evidence Based Medicine
	2

	10
	FA4013
	Analisis Bahan Tambahan Pangan
	2

	11
	FA4014
	Pengembangan Analisis Produk Halal
	2

	
	
	Total
	22





Aturan Kelulusan

	Program
	Tahap
	SKS Lulus*
	IP minimal
	Lama studi maksimum*

	
	
	W
	P
	Total
	
	

	Sarjana
	TPB
	36
	0
	36
	2.001
	2 tahun

	
	Sarjana*
	100
	8
	108
	2.002
	7 tahun


Keterangan:
*Kumulatif; 1 Nilai minimal D;  2 Nilai minimal D, dengan jumlah maksimal 25% dari total SKS
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	Silabus Ringkas
	Gambaran umum pendidikan tinggi farmasi dan ilmu kesehatan terkait; sistem pembelajaran farmasi dan kesehatan; konsep IPTEK; terminologi yang lazim digunakan di bidang kesehatan;pengertian obat, nutrisi, kosmetik, alat kesehatan;profesionalisme, organisasi profesi dan profesi kefarmasian dan kesehatan terkait.

	Silabus Lengkap
	Mata kuliah ini menguraikan secara singkat sebagai perkenalan tentang dunia kefarmasian secara umum. Dunia kefarmasian yang dimaksud meliputi pengertian tentang farmasi, farmasi dan kesehatan dalam sistem pendidikan tinggi; Perkembangan farmasi dan ilmu kesehatan dalam khasanah IPTEK; Praktek kefarmasian dan kesehatan; Profesi farmasis dan ahli teknologi kesehatan; Pengawasan praktek kefarmasian dan teknologi kesehatan; Sistem organisasi kesehatan; Masa depan profesi farmasi dan kesehatan; Pengertian obat dan alat kesehatan; Penggolongan obat dan alat kesehatan ; Pengantar farmaseutika dasar meliputi Macam-macam sediaan farmasi, Penjelasan tentang resep meliputi pengertian resep dokter, komponen resep menurut fungsi, salinan resep, etiket, Mengetahui terkait dosis obat dan macam-macam dosis, kaidah-kaidah bahasa latin dalam farmasi dan Pengertian kosmetika & kebugaran.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti perkuliahan sepenuhnya dengan berpartisipasi aktif dan berprestasi, mahasiswa mampu menjelaskan dan memberikan conton tentang: 
Pengertian tentang farmasi, termasuk farmasi sains dan praktek farmasi. 
Sejarah singkat mengenai perkembangan farmasi.. 
Kebijakan pemerintah di bidang farmasi. 
Etika dan peraturan perundang-Undangan di bidang farmasi. 
Jenjang dan jenis pendidikan farmasi termasuk peminatan dan program studinya. 
Profesi farmasi dan Pharmaceutical Care. 
Lapangan kerja. 
Organisasi di bidang farmasi.
Pengantar farmaseutika dasara meliputi : Jenis-jenis sediaan farmasi, Penjelasan tentang resep, Mengetahui terkait dosis obat dan macam-macam dosis, kaidah-kaidah bahasa latin dalam farmasi.

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa mampu memahami sejarah perkembangan dan mengidentifikasi dasar pengetahuan, pendidikan, profesi farmasi, serta ilmu dan teknologi kesehatan terkait lainnya.
Mahasiswa mampu memahami pilihan bidang keilmuan dan profesi yang akan dijalani berikutnya.

	Mata Kuliah Terkait
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Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1
	Pendahuluan Pengertian farmasi
	Definisi farmasi, perbekalan farmasi, farmasi sain, praktek farmasi.  Tujuan dan manfaat mata kuliah. Alasan memilih bidang farmasi. Seven stars pharmacist plus, pharmaceutical care.
Sistempendidikan tinggi, sejarah pendidikan tinggi farmasi, sistem pembelajaran dan ketrampilan belajar,sikap mental sebagai dasar penting metode belajar.
	Mahasiswa bisa menyebutkan dan menjelaskan definisi perbekalan farmasi, farmasi sain, praktek farmasi.  
Mahasiswa dapat Menerangkan tujuan dari kuliah farmasi, rincian dari seven star pharmacist plus dan pharmaceutical care.
Mahasiswa bisa  menyebutkan tujuan pendidikan dan sasaran belajar, faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajar dan sejarah pendidikan tinggi farmasi. Mahasiswa dapat menerangkan metode atau teknik belajar yang baik.
	Kuliah 2x50
menit
(1,5 jam)

	2
	Perkembangan farmasi dan ilmu kesehatan dalam khasanah
IPTEK
 
	Pengetahuan, ilmu dan teknologi, sejarah dan perkembangan IPTEK
farmasi dan kesehatan, falsafah dan ruang lingkup farmasi dan sistem pelayanan medis,
komponen obat dan alat kesehatan dalam pelayanan medis.
	Mahasiswa dapat menerangkan pengertian pengetahuan, ilmu dan teknologi, serta perkembangan IPTEK yang berkaitan dengan farmasi dan kesehatan
	1,2,3,5

Kuliah 2x50
menit
(1,5 jam)

	3
	Praktek kefarmasian dan
kesehatan
 
	Farmasi komunitas (drug store) dalam sejarah peradaban Eropa, Amerika dan Asia, penggunaan dan penyalahgunaan obat dan alat kesehatan, self medication model, sumber obat. Farmasi rumah sakit, industri, apotik, Laboratorium, Penelitian, Pendidikan, 
Pemerintahan, Militer.

	Mahasiswa dapat menerangkan perkembangan praktek dan lapangan farmasi masyarakat dari masa kemasa serta permasalahan kesehatan masyarakat.
	1, 2, 3, 5
Kuliah 2x50
menit
(1,5 jam)

	4
	Sistem organisasi kesehatan

	Organisasi pemerintahan, 
organisasi kesehatan dunia (WHO), organisasi profesi (FIP, FAPA, ISFI, IDI, PATELKI, dll), organisasi seminat (HKKI, dll), fungsi/peran organisasi mahasiswa farmasi dunia (IPSF).
	Mahasiswa dapat menerangkan organisasi pemerintahan, profesi, keilmuan di bidang farmasi dan kesehatan..
	1,2,3,5

Kuliah 2x50
menit
(1,5 jam)

	5
	Kebijakan di bidang farmasi 
	Sistem Kesehatan Nasional, Kebijakan Obat Nasional, Daftar Obat Esensial Nasional, dan Obat Generik.. 
	Mahasiswa dapat menerangkan Sistem Kesehatan Nasional, Kebijakan Obat Nasional, Daftar Obat Esensial Nasional, dan Obat Generik.
	1,2,3,5

1

Kuliah 2x50
menit
(1,5 jam) 


	6
	Etika dan 
Peraturan 
Perundang-
Undangan
	Etika dan Profesionalisme, Sumpah dan Janji Apoteker, Kode Etik Apoteker, Pengenalan: UU Keseha-tan,
Pengenalan: UU Narkotika, UU Psikotropika, PP Pekerjaan Kefarmasian
	Mahasiswa dapat menerangkan Etika dan Profesionalisme, Sumpah dan Janji Apoteker, Kode Etik Apoteker, Pengenalan: UU Keseha-tan.
Mahasiswa dapat menerangkan Pengenalan: UU Narkotika, UU Psikotropika, PP Pekerjaan Kefarmasian
	1

Kuliah 2x50
menit
(1,5 jam)

	7
	Masa depan profesi farmasi dan
kesehatan 
	Perkembangan IPTEK di bidang kesehatan, peran riset dan pengembangan, sistem pendidikan dan pembelajaran di masa depan. 
	Mahasiswa dapat menerangkan perkembangan profesi kefarmasian dan kesehatan di masa depan.
	1 dan 5

Kuliah 2x50
menit
(1,5 jam)

	8
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9
	Pengertian obat dan alat 
kesehatan

	Batasan dan pengertian dasar obat dan alat kesehatan : cara kerja, desain, registrasi, penggunaan klinik, serta faktor yang mempengaruhi. Sumber obat, biaya, waktu dan tempat, proses pengembangan obat, pencarian obat baru, awal kelahiran obat, pengujian obat.
	Mahasiswa memahami pengertian dasar obat dan alat kesehatan : cara kerja, desain, registrasi, penggunaan klinik, serta faktor yang mempengaruhi. Sumber obat, biaya, waktu dan tempat, proses pengembangan obat, pencarian obat baru, awal kelahiran obat, pengujian obat.
	1,2 dan 5

	10
	Penggolongan obat dan alat kesehatan
	Penggolongan obat berdasarkan struktur kimia, efek farmakologi, pemakaian dalam terapi, mekanisme kerja, aspek hukum, dll. Nama kimia, nama generik, nomor kode, nama kepemilikan, sinonim. Buku standar resmi dan kompedium.
	Mahasiswa memahami Penggolongan obat berdasarkan struktur kimia, efek farmakologi, pemakaian dalam terapi, mekanisme kerja, aspek hukum, dll. Nama kimia, nama generik, nomor kode, nama kepemilikan, sinonim. Buku standar resmi dan kompedium.
	1, 2 dan 5

	11
	Pengantar farmaseutika dasar

	Macam-macam sediaan farmasi
Sediaan padat
Sediaan setengah padat
sediaan cair
sediaan steril
	Mahasiswa memahami Macam-macam sediaan farmasi Meliputi; Sediaan padat, Sediaan setengah padat, sediaan cair, sediaan steril
	1, 3 dan 5

	12
	Pengantar farmaseutika dasar (Lanjutan)
	Penjelasan tentang resep meliputi pengertian resep dokter, komponen resep menurut fungsi, salinan resep, etiket.
	Mahasiswa memahami Penjelasan tentang resep meliputi pengertian resep dokter, komponen resep menurut fungsi, salinan resep, etiket.
	2 dan jurnal


	13
	Pengantar farmaseutika dasar (Lanjutan)
	Mengetahui terkait dosis obat dan macam-macam dosis.
	Mahasiswa mengetahui jenis-jenis perhitungan dosis obat.

	1 dan 2

	14
	Pengantar farmaseutika dasar (Lanjutan)
	kaidah-kaidah bahasa latin dalam farmasi
	Mahasiswa mengetahui kaidah-kaidah bahasa latin dalam farmasi
	1 dan 2

	15
	Pengertian kosmetika & 
kebugaran
	Pengertian kosmetika, 
kosmesetikal/medical cosmetics, 
olahraga dan kebugaran
	Mahasiswa mampu menerangkan pengertian dasar tentang kosmetika dan kebugaran.
	Kuliah
2x50menit
(1,5 jam)


	16
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[bookmark: _Toc488863781]FA2131 Farmasetika
	Kode:
FA2131
	Kredit :

	Semester :
III 
	Bidang Pengutamaan:

	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Farmasetika

	Silabus Ringkas
	Pendahuluan, resep obat, dosis obat, perhitungan farmasetika dan berbagai jenis sediaan farmasi, yaitu larutan, obat tetes, suspensi, emulsi, sediaan padat (serbuk, pil, pastiles, troches, lozenges), semisolid, sediaan parenteral  

	Silabus Lengkap
	PENDAHULUAN : jenis sediaan farmasi, golongan obat, preformulasi. Resep obat : komponen resep, istilah dan singkatan dalam penulisan resep obat, penanganan penerimaan resep obat, penyiapan etiket sediaan. DOSIS OBAT : berbagai jenis dosis obat, cara perhitungan dosis anak dan bayi.
PERHITUNGAN FARMASETIKA : ekspresi konsentrasi dan jumlah obat atau eksipien dalam suatu formula obat, cara perhitungan bahan yang dibutuhkan untuk membuat suatu sediaan farmasi berdasarkan suatu formula standard, teknik pengenceran bahan untuk kebutuhan bahan di bawah batas minimal penimbangan, cara menghitung kandungan alkohol dalam sediaan. LARUTAN : klasifikasi larutan, formulasi, cara meningkatkan kelarutan suatu zat, cara pembuatan, pengemasan, larutan non oral. OBAT TETES : jenis dan syarat obat tetes, cara sterilisasi, formulasi, perhitungan dan pengaturan dapar dan
tonisitas, cara pembuatan dan pengemasan. SUSPENSI : dasar dan formulasi suspensi, bahan yang digunakan, faktor yang mempengaruhi stabilitas suspensi, cara pembuatan, evaluasi suspensi. EMULSI : dasar dan formulasi emulsi, emulgator, cara pembuatan, ketidakstabilan emulsi, cara identifikasi tipe
emulsi. Sediaan Padat, SERBUK & KAPSUL : jenis sediaan serbuk, cara pembuatan dan teknik pencampuran, penanganan untuk bahan padat dengan masalah khusus, jenis kapsul, perhitungan dan cara pengisian serbuk ke dalam kapsul. SEDIAAN PADAT : serbuk, pastiles, troches, lozenges. - formulasi
dan cara pembuatan. SEMISOLIDS, SALEP, PASTA, KRIM, GEL : jenis salep, pasta,krim dan gel, formulasi, basis salep dan krim, gelling agents, cara pembuatan dan teknik pencampuran bahan.
SEDIAAN PARENTERAL : pengantar sediaan parenteral, rute administrasi dan jenis sediaan, aseptic dispensing.   

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Di dunia kerja, lulusan mampu melakukan pembuatan formula sediaan farmasi, mengidentifikasi kesulitan yang terjadi dan menyelesaikan permasalahan yang ditemui.


	Luaran
(Outcomes)
	Dengan menguasai materi dalam kuliah Farmasetika Dasar  ini, mahasiswa diharapkan mempunyai 
kemampuan dan ketrampilan untuk melakukan pekerjaan farmasis dalam penyiapan sediaan farmasi/obat
yang tepat dan aman sesuai dengan yang diminta dalam suatu resep obat. 

	Mata Kuliah Terkait
	XY- Farmasi  Fisika
	Pre-requisite

	Pustaka
	1. Thompson, JE, A Practical Guide to Contemporary Pharmacy Practice, 2
 ed.,Lippincott Williams & Wilkins, Baltimore, 2004. ISBN-10: 0781741777 
2. Winfield, AJ, Richards, R M E (eds.), Pharmaceutical Practice, 3rd
 ed., Churchill-Livingtone,London, 2004. ISBN-10: 044307206X 
3. The Art, Science, and Technology of Pharmaceutical Compounding, 2nd Edition. Loyd V Allen, Jr., American Pharmaceutical Association, Washington, DC, 2002. ISBN-10: 1582120862




Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	  
Perkenalan dan
Penjelasan Aturan
Perkuliah dan Praktikum
	Peraturan
Jadwal
Penilaian
	Mahasiswa memahami aturan,
jadwal dan system penilaian
	

	2.
	Pustaka

	Pustaka Utama
Pustaka Pendukung
	Mahasiswa mengetahui pustaka
utama yang digunakan dan 
pustaka pendukung lainnya
	

	3
	Pendahuluan

	Jenis Sediaan Farmasi
Golongan Obat
Preformulasi
	Mahasiswa memahami berbagai
jenis sediaan farmasi dan factor
yang harus diperhatikan dalam
formulasi suatu sediaan farmasi
	1, 2, 3

	4
	Resep Obat
 
	- Komponen Resep
Obat 
- Istilah dan singkatan
dalam resep obat 
- Penanganan
Penerimaan Resep 
- Penyiapan etiket
Sediaan
	Mahasiswa :
- memahami isi suatu resep obat
- dapat menangani penerimaan 
resep obat
- memahami istilah/singkatan 
dan mengetahui pustaka untuk
mencari makna dari
singkatan/istilah yang  lazim
ditulis dalam suatu resep obat
	1, 2, 3

	5
	Dosis Obat 


	- Jenis Dosis Obat
- Perhitungan Dosis 
Bayi dan Anak
	Mahasiswa memahami berbagai
jenis dosis obat dan dapat
melakukan perhitungan dosis bayi
dan anak berdasarkan dosis
dewasa
	1, 2, 3

	6
	Perhitungan Farmasetika

	Ekspresi konsentrasi
dan  jumlah 
Formula standard to
working quantities 
Pengenceran
Kadungan alcohol
	Mahasiswa dapat melakukan :
- Perhitungan jumlah bahan 
yang dibutuhkan untuk
membuat suatu sediaan farmasi
berdasarkan resep/formula
standard 
- Pengenceran bahan padat dan
cair 
- Menghitung kandungan
alkohol dalam suatu sediaan
farmasi
	1, 2, 3

	7
	Larutan

	- Klasifikasi Larutan
- Formulasi
- Cara meningkatkan 
kelarutan suatu zat
- Cara pembuatan
- Pengemasan
- Larutan non oral 
	Mahasiswa memahami formulasi
sediaan larutan dan dapat
membuat sediaan larutan
	1, 2, 3
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	9
	Sediaan Padat : Serbuk & 
Kapsu
	Jenis sediaan serbuk
Cara Pembuatan dan 
teknik pencampuran
Penanganan masalah 
khusus
Jenis kapsul
Pengisian serbuk 
dalam kapsul

	Mahasiswa:
- Memahami berbagai sediaan 
serbuk, dan formulasinya
- Dapat melakukan pencampuran 
berbagai jenis bahan dalam
sediaan serbuk 
- Mengetahui jenis kapsul
- Dapat menghitung kapasitas 
kapsul untuk campuran serbut
tertentu
	1, 2, 3

	10
	Sediaan Padat : Pastiles,
troches, lozenges 
	- Formulasi
- Cara Pembuatan 
	Mahasiswa memahami berbagai
sediaan padat lain (pastiles, troches dan lozenges) dan
formulasinya serta mampu
membuatnya
	1, 2, 3

	11
	Semisolid : Salep & Pasta

	- Jenis salep dan pasta
- Formulasi
- Basis salep
- Cara Pembuatan dan 
teknik pencampuran
bahan
	Mahasiswa :
- Memahami sediaan emulsi dan 
formulasinya
- Memahim jenis emulator 
	1, 2, 3

	12
	Semisolid : Krim & Gel
	Jenis krim dan gel
Formulasi
Gelling agents
Cara pembuatan dan 
teknik pencampuran
bahan 
	Mahasiswa :
- Memahami sediaan krim dan 
gel
- Dapat memilih bahan-bahan 
untuk membuat krim dan gel
sesuai dengan kebutuhan
berdasarkan sifat masingmasing
basis
krim
dan
gel

- Dapat mencampur berbagai
bahan ke basis krim dan gel 
	1, 2, 3

	13
	Sediaan Parenteral dan
Nutrisi Parenteral 
	- Cara pemberian
- Jenis sediaan
- Istilah umum
- Aseptic dispensing

	Mahasiswa :
- Mengetahui berbagai rute 
pemberian sediaan parental
- Memahami istilah umum yang 
berkaitan dengan sediaan
parenteral 
- Dapat melakukan penyiapan
secara aseptic sediaan
parenteral, termasuk
melakukan pencampuran
	1, 2, 3

	14
	Studi Kasus

	
	Mahasiswa mampu :
- Mengidentifikasi masalah 
sederhana, seperti kelarutan,
dalam formulasi suatu sediaan
farmasi 
- Mengidentifikasi kesalahan
prosedur pembuatan untuk
sediaan farmasi yang gagal 
- Mengidentifikasi kesalahan
dalam etiket dan
memperbaikinya
	1, 2, 3

	15
	Sediaan Padat : Serbuk & 
Kapsu
	Jenis sediaan serbuk
Cara Pembuatan dan 
teknik pencampuran
Penanganan masalah 
khusus
Jenis kapsul
Pengisian serbuk 
dalam kapsul

	Mahasiswa:
- Memahami berbagai sediaan 
serbuk, dan formulasinya
- Dapat melakukan pencampuran 
berbagai jenis bahan dalam
sediaan serbuk 
- Mengetahui jenis kapsul
- Dapat menghitung kapasitas 
kapsul untuk campuran serbut
tertentu
	1, 2, 3
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[bookmark: _Toc488863783]FA2131 Praktikum Farmasetika
	Kode:
FA2131
	Kredit :
1 SKS
	Semester :
III 
	Bidang Pengutamaan:
Farmasetika
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Praktikum

	Nama Mata Kuliah

	Praktikum Farmasetika

	Silabus Ringkas
	Praktikum ini membahas: studi praformulasi, dosis obat, perhitungan farmasetika dan berbagai jenis sediaan farmasi, yaitu larutan, obat tetes, suspensi, emulsi, sediaan padat (serbuk, pil, pastiles, troches, lozenges), semisolid, sediaan parenteral .

	Silabus Lengkap
	Studi praformulasi. Cara pembuatan sediaan larutan, obat tetes, perhitungan dan pengaturan dapar dan tonisitas. Suspensi: bahan yang digunakan, faktor yang mempengaruhi stabilitas suspensi, cara pembuatan, evaluasi suspensi. Emulsi : dasar dan formulasi emulsi, emulgator, cara pembuatan, ketidakstabilan emulsi, cara identifikasi tipe emulsi. Sediaan Padat. Serbuk & Kapsul: jenis sediaan serbuk, cara pembuatan dan teknik pencampuran, penanganan untuk bahan padat dengan masalah khusus, jenis kapsul, perhitungan dan cara pengisian serbuk ke dalam kapsul. Semisolid, Salep, Pasta, Krim, Gel : jenis salep, pasta, krim dan gel, formulasi, basis salep dan krim, gelling agents, cara pembuatan dan teknik pencampuran bahan.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Mahasiswa dapat melakukan pembuatan formula sediaan farmasi, mengidentifikasi kesulitan yang terjadi dan menyelesaikan permasalahan yang ditemui.

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa diharapkan mempunyai kemampuan dan ketrampilan untuk melakukan pekerjaan farmasis dalam penyiapan sediaan farmasi/obat yang tepat dan aman sesuai dengan yang diminta dalam suatu resep obat.

	Mata Kuliah Terkait
	FA2231-Farmasi  Fisika
	Pre-requisite

	Pustaka
	1. Thompson, JE, A Practical Guide to Contemporary Pharmacy Practice, 2
 ed.,Lippincott Williams & Wilkins, Baltimore, 2004. ISBN-10: 0781741777 
2. Winfield, AJ, Richards, R M E (eds.), Pharmaceutical Practice, 3rd
 ed., Churchill-Livingtone,London, 2004. ISBN-10: 044307206X 
3. The Art, Science, and Technology of Pharmaceutical Compounding, 2nd Edition. Loyd V Allen, Jr., American Pharmaceutical Association, Washington, DC, 2002. ISBN-10: 1582120862



Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Perkenalan dan
Penjelasan Aturan
Perkuliah dan Praktikum
	Peraturan
Jadwal 
Penilaian
	Mahasiswa memahami aturan,
jadwal dan sistem penilaian
	

	2.
	Asistensi Praktikum: Praformulasi dan Skrining Resep

	Komponen Resep
Obat 
Istilah dan singkatan
dalam resep obat 
Penanganan,
Penerimaan Resep, 
Penyiapan etiket
Sediaan
	Mahasiswa :
- memahami isi suatu resep obat
- dapat menangani penerimaan 
resep obat
- memahami singkatan/istilah yang  lazim ditulis dalam suatu resep obat
	1, 2, 3

	3.
	Praktikum Praformulasi Resep Obat
 
	Komponen Resep
Obat 
Istilah dan singkatan
dalam resep obat 
Penanganan,
Penerimaan Resep, 
Penyiapan etiket
Sediaan
	Mahasiswa :
- memahami isi suatu resep obat
- dapat menangani penerimaan 
resep obat
- memahami singkatan/istilah yang  lazim ditulis dalam suatu resep obat
	1, 2, 3

	4
	Asistensi Praktikum: Dosis Obat 


	Jenis Dosis Obat
Perhitungan Dosis 
Bayi dan Anak
	Mahasiswa memahami berbagai jenis dosis obat dan dapat melakukan perhitungan dosis bayi dan anak berdasarkan dosis dewasa
	1, 2, 3

	5
	Praktikum Dosis Obat 


	Jenis Dosis Obat
Perhitungan Dosis 
Bayi dan Anak
	Mahasiswa memahami berbagai jenis dosis obat dan dapat melakukan perhitungan dosis bayi dan anak berdasarkan dosis dewasa
	1, 2, 3

	6
	Asistensi Praktikum: Perhitungan Farmasetika

	Ekspresi konsentrasi
dan  jumlah Formula standard to working quantities 
Pengenceran
Kandungan alkohol
	Mahasiswa dapat melakukan :
- Perhitungan jumlah bahan 
yang dibutuhkan untuk
membuat suatu sediaan farmasi
berdasarkan resep/formula
standar
- Pengenceran bahan padat dan
cair
- Menghitung kandungan
alkohol dalam suatu sediaan
farmasi
	1, 2, 3

	7
	Praktikum Perhitungan Farmasetika

	Ekspresi konsentrasi
dan  jumlah Formula standard to working quantities 
Pengenceran
Kandungan alkohol
	Mahasiswa dapat melakukan :
- Perhitungan jumlah bahan 
yang dibutuhkan untuk
membuat suatu sediaan farmasi
berdasarkan resep/formula
standar
- Pengenceran bahan padat dan
cair
- Menghitung kandungan
alkohol dalam suatu sediaan
farmasi
	1, 2, 3
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	9
	Asistensi Praktikum: Larutan

	- Klasifikasi Larutan
- Formulasi
- Cara meningkatkan 
kelarutan suatu zat
- Cara pembuatan
- Pengemasan
- Larutan non oral 
	Mahasiswa memahami formulasi sediaan larutan dan dapat membuat sediaan larutan
	1, 2, 3

	10
	Praktikum Larutan

	- Klasifikasi Larutan
- Formulasi
- Cara meningkatkan 
kelarutan suatu zat
- Cara pembuatan
- Pengemasan
- Larutan non oral 
	Mahasiswa memahami formulasi sediaan larutan dan dapat membuat sediaan larutan
	1, 2, 3

	11
	Asistensi Praktikum: Sediaan Padat (Serbuk & 
Kapsul)
	Jenis sediaan serbuk
Cara Pembuatan dan 
teknik pencampuran
Penanganan masalah 
khusus
Jenis kapsul
Pengisian serbuk 
dalam kapsul

	Mahasiswa:
- Memahami berbagai sediaan 
serbuk, dan formulasinya
- Dapat melakukan pencampuran berbagai jenis bahan dalam sediaan serbuk 
- Mengetahui jenis kapsul
- Dapat menghitung kapasitas 
kapsul untuk campuran serbuk
tertentu
	1, 2, 3

	12
	Praktikum: Sediaan Padat (Serbuk & 
Kapsul)
	Jenis sediaan serbuk
Cara Pembuatan dan 
teknik pencampuran
Penanganan masalah 
khusus
Jenis kapsul
Pengisian serbuk 
dalam kapsul

	Mahasiswa:
- Memahami berbagai sediaan 
serbuk, dan formulasinya
- Dapat melakukan pencampuran berbagai jenis bahan dalam sediaan serbuk 
- Mengetahui jenis kapsul
- Dapat menghitung kapasitas 
kapsul untuk campuran serbuk
tertentu
	1, 2, 3

	13
	Asistensi Praktikum: Semisolid (Salep & Pasta)

	- Jenis salep dan pasta
- Formulasi
- Basis salep
- Cara Pembuatan dan 
teknik pencampuran bahan
	Mahasiswa dapat:
- Memahami sediaan emulsi dan formulasinya
- Memahami jenis emulgator 
	1, 2, 3

	14
	Semisolid : Salep & Pasta

	- Jenis salep dan pasta
- Formulasi
- Basis salep
- Cara Pembuatan dan 
teknik pencampuran bahan
	Mahasiswa dapat:
- Memahami sediaan emulsi dan formulasinya
- Memahami jenis emulgator 
	1, 2, 3

	15
	Asistensi Praktikum: Semisolid : Krim & Gel
	Jenis krim dan gel
Formulasi
Gelling agents
Cara pembuatan dan 
teknik pencampuran
bahan 
	Mahasiswa :
- Memahami sediaan krim dan 
gel
- Dapat memilih bahan-bahan 
untuk membuat krim dan gel
sesuai dengan kebutuhan
berdasarkan sifat masing-masing basis krim dan gel
- Dapat mencampur berbagai
bahan ke basis krim dan gel 
	1, 2, 3

	16
	Praktikum: Semisolid (Krim & Gel)
	Jenis krim dan gel
Formulasi
Gelling agents
Cara pembuatan dan 
teknik pencampuran
bahan 
	Mahasiswa :
- Memahami sediaan krim dan 
gel
- Dapat memilih bahan-bahan 
untuk membuat krim dan gel
sesuai dengan kebutuhan
berdasarkan sifat masing-masing basis krim dan gel
- Dapat mencampur berbagai
bahan ke basis krim dan gel 
	1, 2, 3
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[bookmark: _Toc488863784]FA2141 Anatomi dan Fisiologi Manusia
	Kode:
FA2141
	Kredit :
3 SKS
	Semester : 
III (tiga)
	Bidang Pengutamaan:
Farmasi Klinik dan Komunitas
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Anatomi dan Fisiologi Manusia

	Silabus Ringkas
	Mata kuliah ini memaparkan struktur dan fungsi sistem tubuh

	Silabus Lengkap
	Perkuliahan ini menjelaskan struktur dan  fungsi dari beberapa system tubuh meliputi homeostatis,sistem digesti; sistem respirasi, sistem kardiovaskuler, sistem limfatik dan imun, sistem eksresi, sistem syaraf, sistem otot, sistem endokrin, dan sistem reproduksi sehingga dapat mendasari mata kuliah selanjutnya seperti farmakologi, farmakoterapi, swamedikasi serta asuhan kefarmasian.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat menjelaskan struktur dan  fungsi dari beberapa system tubuh meliputi homeostatis,sistem digesti; sistem respirasi, sistem kardiovaskuler, sistem limfatik dan imun, sistem eksresi, sistem syaraf, sistem otot, sistem endokrin, dan sistem reproduksi sehingga dapat mendasari mata kuliah selanjutnya seperti farmakologi, farmakoterapi, swamedikasi serta asuhan kefarmasian.

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa dapat menjelaskan struktur dan  fungsi dari beberapa system tubuh meliputi homeostatis,sistem digesti; sistem respirasi, sistem kardiovaskuler, sistem limfatik dan imun, sistem eksresi, sistem syaraf, sistem otot, sistem endokrin, dan sistem reproduksi sehingga dapat mendasari mata kuliah selanjutnya seperti farmakologi, farmakoterapi, swamedikasi serta asuhan kefarmasian.

	Mata Kuliah Terkait
	-
	

	
	
	

	Pustaka
	Guyton, AC, 1990. Fisiologi Manusia dan Mekanisme Penyakit, Penerbit EGC
Ganong, 2005, Review of Medical Physiology, McGraw-Hill Medical
Martini,  Principals of Human Anatomy and Physiology
Tortora, Fundamental of Human Anatomy and Physiology





Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Pengantar dan pendahuluan
	Struktur organisasi manusia 
Terminologi dasar anatomi
	Mahasiswa dapat menjelaskan: 
Struktur organisasi manusia 
Terminologi dasar anatomi
	1, 2, 3, 4

	2.
	Konsep dasar homeostatis
	Mekanisme homeostatis (feedback positif/negatif)
Termoregulasi (suhu)
Osmoregulasi (cairan)
pH darah(asam basa) 
	Mahasiswa dapat menjelaskan:
Mekanisme homeostatis (feedback positif/negatif)
Termoregulasi (suhu)
Osmoregulasi (cairan)
pH darah(asam basa) 
	1, 2, 3, 4

	3
	Konsep dasar homostatis
	Glukosa darah
Elektrolit
	Mahasiswa dapat menjelaskan konsep dasar hemostatis, meliputi:
Glukosa darah
Elektrolit
	1, 2, 3, 4

	4
	Sistem digesti
	Anatomi dan fisiologi sistem digesti:
Struktur dan fungsi digesti
Fisiologi pencernaan mekanik dan kimia
	Mahasiswa dapat menjelaskan anatomi dan fisiologi sistem digesti, meliputi: 
Struktur dan fungsi digesti
Fisiologi pencernaan mekanik dan kimia
	1, 2, 3, 4

	5
	Sistem respirasi
	Anatomi dan fisiologi sistem respirasi 
Ventilasi pulmoner
Transport oksigen dan karbondioksida
Kontrol respirasi 

	Mahasiswa dapat menjelaskan anatomi dan fisiologi sistem respirasi, meliputi:
Sistem respirasi 
Ventilasi pulmoner
Transport oksigen dan karbondioksida
Kontrol respirasi 
	1, 2, 3, 4

	6
	Sistem kardiovaskuler
	Anatomi dan fisiologi sistem kardiovaskuler:
Anatomi jantung 
Katup jantung dan sirkulasi darah
Sistem konduksi jantung
	Mahasiswa dapat menjelaskan menjelaskan anatomi dan fisiologi sistem kardiovaskuler:
Anatomi jantung 
Katup jantung dan sirkulasi darah
Sistem konduksi jantung
	1, 2, 3, 4

	7
	Sistem kardiovaskuler
	Anatomi dan fisiologi sistem kardiovaskuler:
Struktur dan fungsi pembuluh darah
Pertukaran kapiler
Faktor-faktor yang mempengaruhi aliran darah 

	Mahasiswa dapat menjelaskan anatomi dan fisiologi sistem kardiovaskuler, meliputi:
Struktur dan fungsi pembuluh darah
Pertukaran kapiler
Faktor-faktor yang mempengaruhi aliran darah 

	1, 2, 3, 4
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	9
	Sistem hemopoetika
	Anatomi dan fisiologi sistem hemopoetika:
Struktur dan fungsi
Serum dan plasma
Faktor-faktor pembentukan darah
Abnormalitas darah
	Mahasiswa dapat menjelaskan anatomi dan fisiologi sistem hemopoetika, meliputi:
Struktur dan fungsi
Serum dan plasma
Faktor-faktor pembentukan darah
Abnormalitas darah
	1, 2, 3, 4

	10
	Mekanisme hemostatis
	Mekanisme hemostatis 
Vaskuler spam
Platelet plug formation
Sumbatan darah (blood clooting)
Peranan vitamin K dalam sumbatan (clooting)
Mekanisme kontrol hemostatik
Intravaskuler clooting 
	Mahasiswa dapat menjelaskan mekanisme hemostatis meliputi:
Vaskuler spam
Platelet plug formation
Sumbatan darah (blood clooting)
Peranan vitamin K dalam sumbatan (clooting)
Mekanisme kontrol hemostatic
Intravaskuler clooting
	1, 2, 3, 4

	11
	Sistem urinaria
	Anatomi dan fisiologi sistem urinari
Ginjal sebagai sistem ekskresi
	Mahasiswa dapat menjelaskan anatomi dan fisiologi sistem urinaria meliputi:
Anatomi dan fisiologi sistem urinari
Ginjal sebagai sistem ekskresi
	1, 2, 3, 4

	12
	Sistem syaraf
	Struktur dan fungsi sistem syaraf 
Organisasi sistem syaraf
Sinyal elektrik dalam saraf
Arc reflex
	Mahasiswa dapat menjelaskan sistem syaraf, meliputi:
Struktur dan fungsi sistem syaraf 
Organisasi sistem syaraf
Sinyal elektrik dalam saraf
Arc reflex
	1, 2, 3, 4

	13
	Sistem otot
	Struktur dan fungsi sistem skeletal 
Kontraksi dan relaksasi serabut muskuloskeletal
Struktur persendian
	Mahasiswa dapat menjelaskan anatomi dan fisiologi sistem otot, meliputi:
Struktur dan fungsi sistem skeletal 
Kontraksi dan relaksasi serabut muskuloskeletal
Struktur persendian
	1, 2, 3, 4

	14
	Sistem endokrin
	Anatomi dan fisiologi sistem endokrin 
Peranan reseptor hormon klasifikasi hormon, 
Hormon lokal dan bersirkulasi 
Klasifikasi kimia hormon
Transport hormon dalam darah 
Mekanisme aksi hormon
	Mahasiswa dapat menjelaskan anatomi dan fisiologi sistem endokrin, meliputi:
Peranan reseptor hormon klasifikasi hormon, 
Hormon lokal dan bersirkulasi 
Klasifikasi kimia hormon
Transport hormon dalam darah 
Mekanisme aksi hormon
	1, 2, 3, 4

	15
	Sistem reproduksi
	Anatomi dan fisiologi sistem reproduksi:
Laki-laki /male
Perempuan/female
	Mahasiswa dapat menjelaskan anatomi dan fisiologi sistem reproduksi, meliputi:
Laki-laki /male
Perempuan/female
	1, 2, 3, 4

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER









[bookmark: _Toc488863785]FA2101 Mikrobiologi Farmasi
	Kode: FA2111
	Kredit : 
3
	Semester :  3
	Bidang Pengutamaan:

	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Mikrobiologi Farmasi

	Silabus Ringkas
	Pendahuluan, Struktur, fungsi dan komposisi kimia sel prokariot: eubakteri, archaebakteri dan virus, Pertumbuhan mikroba dan virus, Keragaman prokariot dan virus, Struktur, fungsi, komposisi sel dan keragaman Algae, dan Fungi, Protozoa, Genetika mikroba, Peran mikroba dalam bidang farmasi, Kerusakan oleh mikroba serta cara penyimpanan dan pengawetan mikroba, Standar kualitas mikrobiologi dan dasar-dasar pengendalian mikroba, Pengujian mikrobiologi untuk produk farmasi, Keamanan laboratorium mikrobiologi.Bioaktif metabolit sekunder dari mikroorganisme laut untuk penemuan obat baru.

	Silabus Lengkap
	Pengertian dan ruang lingkup mikrobiologi, Penemuan mikroba, berbagai bentuk dan jenis mikroba, Perkembangan mikrobiologi di bidang penyakit infeksi, imunisasi, kemoterapi, epidemiologi, fermentasi, genetika molekular. Struktur, fungsi dan komposisi kimia sel eubakteri dan eubakteria : kapsul, envelop, irology, periplasma, sitoplasma Struktur, fungsi dan komposisi kimia partikel virus: envelop, kapsid, genom Struktur dan fungsi sel eukariot : Algae, Fungi, protozoa Faktor-faktor yang berpengaruh pada pertumbuhan mikroba: suhu, aktivitas air, pH, potensial oksidasi-reduksi, tekanan osmotis, irology, zat-zat antimikroba Fase-fase pertumbuhan: fase lag (laten), fase percepatan positif, fase logaritmik, fase percepatan irology, fase stasioner, fase percepatan kematian, fase kematian Media pertumbuhan: medium umum, medium selektif, medium deferensiasi Sterilisasi dan desinfeksi, Replikasi virus Keragaman eubakteri , archaebakteri virus: morfologi, lingkungan hidup, metabolisme, penyakit , inang, Keragaman Algae, Fungi dan Protozoa, Patogenesis Mikroba, Antibiotika, Mekanisme perusakan produk farmasi: Pada obat, makanan, kosmetika Standar Kualitas mikrobiologi pada: obat, makanan, kosmetika, alat kesehatan dan Lingkungan, Dasar-dasar pengendalian mikroba, pengendalian mikroba, Pengujian Mikrobiologi yang tercantum di Farmakope Indonesia ed. IV : Uji batas mikroba, Uji Potensi Antibiotik, Uji efektivitas pengawet antimikroba. Penilaian risiko, Audit mikrobiologi, Laboratory safety di bidang mikrobiologi. Bioaktif metabolit sekunder dari bakteri laut, aktinomicetes laut, jamur laut, cyanobacteria, dan dari microbial symbionts; prospek mikroorganisme laut.



	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Mahasiswa diharapkan setelah penyelesaian matakuliah ini: setelah menyelesaikan mata kuliah ini mahasiswa diharapkan dapat mengaplikasikan prinsip-prinsip mikrobiologi dalam bidang farmasi

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa dapat mengaplikasikan prinsip-prinsip mikrobiologi dalam bidang farmasi

	Mata Kuliah Terkait
	
	

	Pustaka
	Denyer S.P., Hodges N.A., Gorman S.P., Hugo and Russell’s Pharmaceutical Microbiology, 7th ed., 2004, Blackwell Science, Massachusetts.
Denyer SP, Baird RM, Guide to Microbiological Control in Pharmaceuticals and Medical Devices , CRC Press, New York, 2007
Madigan, M.T., et al., Brock Biology of Microorganisms, 8th ed., Prentice Hall Int.Inc., 2006, and new edition.
Deacon J.W, Modern Mycology, 3rd ed., Blackwell Science, Edinburgh, 1997
Prave, P. et al.(ed), Basic Biotechnology : a Student’s guide, VCH, New York, 1987
Neidleman S.I, and Laskin A.I., Advances in Applied Microbiology, Academic Press, New York, 1997.
Nikapitiya, C., Bioactive Secondary Metabolites from Marine Microbes for Drug Discovery. In Advances in Food and Nutrition Research; Kim, S.-K., Ed; Academic Press: San Diego, 2012; Vol. 65, Chapter 24, pp 363-387.
Anonymous, Farmakope Indonesia ed.4, DepKes RI, Jakarta, 1995.



Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1
	Pendahuluan Mikrobiologi Farmasi
	Pengenalan Mikrobiologi Farmasi
Sejarah  mikrobiologi
Keragaman mikroba
Peranan  mikroba dalam siklus kehidupan di dunia
Pengenalan Mikroskop sebagai alat bantu pengamatan
	Mahasiswa dapat  menjelaskan ruang lingkup mikrobiologi farmasi
Mahasiswa dapat menjelaskan manfaat mikrobiologi di kehidupan
Mahasiswa dapat  menjelaskan keragaman  mikroba
Perkembangan mikrobiologi di bidang penyakit infeksi, imunisasi, kemoterapi, epidemiologi, fermentasi, genetika molekular 
Mahasiswa dapat mengenal dan mengetahui penggunaan  mikroskop
	1,2

	2
	Mikroorganisme 
Prokariot : eubakteri, Archaebakteri dan virus
	Struktur dan fungsi sel prokariot dan eukariot
Morfologi serta fisiologi, identifikasi, seleksi eubakteri

	Mahasiswa dapat menjelaskan tentang Komposisi kimia sel prokariot dan virus 
Mahasiswa dapat menjelaskan tentang Perbandingan struktur dan fungsi sel eubakteri dan archarbakteri 
Mahasiswa dapat menjelaskan tentang Struktur, fungsi dan komposisi kimia sel eubakteri: kapsul, envelop, membran, periplasma, sitoplasma  
	1, 2, dan 3

	3
	Mikroorganisme 
Prokariot : eubakteri, Archaebakteri dan virus
	Struktur, fungsi dan komposisi kimia archaebakteri
Struktur, fungsi dan komposisi kimia partikel virus
	Mahasiswa dapat menjelaskan tentang Struktur, fungsi dan komposisi kimia sel archaebakteri: kapsul, envelop, membran, periplasma, sitoplasma 
Mahasiswa dapat menjelaskan tentang Struktur, fungsi dan komposisi kimia partikel virus: envelop, kapsid, genom 
	1, 2, dan 3

	4
	Pertumbuhan mikroorganisme 
	Fisiologi pertumbuhan
hubungan antara kurva pertumbuhan dan metabolit mikroorganisme
Media pertumbuhan
Siklus replikasi virus 

	Mahasiswa dapat menjelaskan Faktor-faktor yang berpengaruh pada pertumbuhan mikroba: suhu, aktivitas air, pH, potensial oksidasi-reduksi, tekanan osmotis, nutrien, zat-zat antimikroba
Mahasiswa dapat menjelaskan Fase-fase pertumbuhan: fase lag (laten), fase percepatan positif, fase logaritmik, fase percepatan negatif, fase stasioner, fase percepatan kematian, fase kematian 
Mahasiswa dapat menjelaskan Media pertumbuhan: medium umum, medium selektif, medium deferensiasi 
Mahasiswa dapat menjelaskan Replikasi virus 

	1,2 dan 3

	5
	Keragaman prokariot dan virus
	Keragaman archaebakteri
Keragaman virus
	Mahasiswa dapat menjelaskan keragaman eubakteri: morfologi, lingkungan hidup, metabolisme, penyakit 
Mahasiswa dapat menjelaskan Keragaman archaebakteri: morfologi, lingkungan hidup, metabolism
Mahasiswa dapat menjelaskan Keragaman virus: morfologi, genom, rentang inang, penyakit

	1 dan 3

	6
	Patogenisitas Mikroorganisme
	Konsep patogenisitas mikroorganisme
Perbedaan flora normal dan pathogen
faktor-faktor resiko terhadap infeksi 
	Mahasiswa dapat menjelaskan patogenitas mikroorganisme dan epidemiologinya
Mahasiswa dapat menjelaskan perbedaan antara patogen, infeksi, penyakit infeksi dan virulensi,
Mahasiswa dapat menjelaskan perbedaan antara flora normal dan patogen,
Mahasiswa dapat  menjelaskan  faktor-faktor resiko terhadap infeksi
	1, 3

	7
	Peran Mikroba dalam  bidang farmasi
	Peran mikroba dalam industry makanan, minuman, obat, diagnostik dan vaksin
	Mahasiswa dapat menjelaskan Peran mikroba dalam industri makanan dan minuman
Mahasiswa dapat menjelaskan Peran mikroba dalam industri obat 
Mahasiswa dapat menjelaskan Peran mikroba dalam industri diagnostik 
Mahasiswa dapat menjelaskan Peran mikroba dalam industri vaksin 

	1 dan 3

	8
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	9
	Struktur, fungsi, komposisi sel dan keseragaman protozoa
	Klasifikasi struktur, fungsi, Siklus hidup, Vektor parasit 


	Mahasiswa dapat menjelaskan Pengertian protozoa dan parasit 
Mahasiswa dapat menjelaskan Struktur dan fungsi parasite
Mahasiswa dapat menjelaskan Siklus hidup protozoa 
Mahasiswa dapat menjelaskan Karakteristik masing-masing philum protozoa 


	1,3

	10
	Struktur, fungsi, komposisi sel dan keragaman : 
Fungi , dan Algae
	Klasifikasi fungi dan algae
Reproduksi fungi dan algae
Fisiologi fungi dan algae
Ragi 
Kapang 

	Mahasiswa dapat menjelaskan Fungi : ragi dan kapang
Mahasiswa dapat menjelaskan Reproduksi aseksual
Mahasiswa dapat menjelaskan Reproduksi secara seksual 
Mahasiswa dapat menjelaskan Fisiologi pertumbuhan fungi 
Mahasiswa dapat menjelaskan Ragi yang berguna, ragi infektif 
Mahasiswa dapat menjelaskan Kapang infektif, kapang penghasil mikotoksin, kapang pelapuk 
Mahasiswa dapat menjelaskan Kapang yang berguna, mikoprotein. 
Mahasiswa dapat menjelaskan Algae 

	1,3,4

	11
	Antibiotika
	eksplorasi antibiotika alami
tipe-tipe antibiotika anti- bakteri,	antifungi, antiviral, antiprotozoa dan anti-helminth
mekanisme aksi antibiotika pada dinding sel, membran sel, sintesis protein, asam nukleat, sintesis metabolit esensial
	Mahasiswa dapat  Memahami proses eksplorasi antibiotika alami, mampu menyebut tipe-tipe  antibiotika, membedakan berbagai mekanisme aksi antibiotika, mengenali penyebab resistensi mikroorganisme terhadap antibiotika, serta dapat menentukan metode- metode untuk memproduksi antibiotika.

	2,3

	12
	Kerusakan akibat mikroba, Cara penyimpanan dan pengawetan mikroba 
	Mekanisme perusakan produk farmasi pada obat, makanan, kosmetika 

	Mahasiswa dapat menjelaskan Sumber-sumber kontaminasi dan jenis mikroba kontaminan
Mahasiswa dapat menjelaskan Faktor-faktor yang mempengaruhi daya tahan dan pertumbuhan mikroba
Mahasiswa dapat menjelaskan Kerusakan karena mikroba : zat aktif obat, makanan, kosmetika, zat-zat penolong 
Mahasiswa dapat menjelaskan Berbagai metode penyimpanan mikroba untuk jangka pendek dan jangka panjang 
	1, 2

	13
	Pengendalian mikroorganime (Sterilisasi)
	Konsep pengendalian mikroorganisme
Kinetika inaktivasi mikro- organisme
Metode sterilisasi fisik dan kimiawi dan mekanisme aksinya
Validasi dan monitoring sterilisasi
	Mahasiswa dapat menjelaskan Konsep pengendalian mikro-organisme
Mahasiswa dapat menjelaskan Kinetika inaktivasi mikro- organisme
Mahasiswa dapat menjelaskan Metode sterilisasi fisik dan kimiawi dan mekanisme aksinya
Mahasiswa dapat menjelaskan Validasi dan monitoring sterilisasi
	2,8

	14
	Pengujian mikrobiologi untuk produk farmasi 
	Pengujian mikrobiologi yang tercantum di Farmakope Indonesia Edisi IV 
	Mahasiswa dapat menjelaskan dan menghitung: Uji batas mikroba, Uji efektivitas pengawet antimikroba,  Penetapan potensi antibiotik secara mikrobiologi, Indikator biologik 

	8

	15
	Bioaktif metabolit sekunder dari mikroorganisme laut untuk penemuan obat baru 

	Bioaktif metabolit sekunder dari : Bakteri laut, Aktinomicetes laut, Jamur laut, Cyanobacteria, Microbial symbionts. 
Prospek miroorganisme laut 
	Mahasiswa mampu menerangkan perkembangan mikroorganisme laut sebagai sumber untuk pencarian obat baru 

	7

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER






[bookmark: _Toc488863786]FA2101 Praktikum Mikrobiologi Farmasi
	Kode:

	Kredit :

	Semester : 
	Bidang Pengutamaan:

	Sifat:
Wajib/Pilihan

	Sifat kuliah
	Praktikum

	Nama Mata Kuliah

	Praktikum Mikrobiologi Farmasi

	Silabus Ringkas
	Pengenalan dan Pengamatan , Identifikasi mikroorganisme, Sterilisasi dan pembuatan media, Inokulasi dan Pemindah biakan, Uji Cemaran  Mikroba, Skrinning primer mikroorganisme penghasil antibiotik


	Silabus Lengkap
	Pengamatan morfologi serta fisiologi bakteri dan fungi, Pengecatan gram untuk idemtifikasi bakteri, yeast dan jamur , Pembuatan media kerja mikrobiologi, Sterilisasi alat dan bahan dengan autoklaf, Teknik Inokulasi, Pemindah biakan mikroba dengan media padat dan cair, Cemaran  mikroba total dalam sediaan farmasi , Cemaran kapang/khamir dalam sediaan makanan/ minuman/obat tradisional, Angka lempeng total, Angka kapang/khamir, Isolasi mikroorganisme penghasil antibiotik, Uji aktivitas anti mikroba dengan media padat, Mikroorganisme penghasil antibiotika, Uji aktivitas anti mikroba dengan bioautografi 


	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Mahasiswa diharapkan dapat  memahami morfologi, fisiologi mikroorganisme
Mahasiswa diharapkan dapat  mengidentifikasi mikroorganisme
Mahasiswa diharapkan dapat  melakukan sterilisasi dan membuat media mikrobiologi
Mahasiswa diharapkan  dapat  melakukan uji cemaran mikroba pada berbagai sediaan
Mahasiswa diharapkan dapat melakukan skrinning primer mikroorganisme penghasil antibiotic.

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa dapat  memahami morfologi, fisiologi mikroorganisme
Mahasiswa dapat  mengidentifikasi mikroorganisme
Mahasiswa dapat  melakukan sterilisasi dan membuat media mikrobiologi
Mahasiswa dapat  melakukan uji cemaran mikroba pada berbagai sediaan
Mahasiswa dapat melakukan skrinning primer mikroorganisme penghasil antibiotic.

	Mata Kuliah Terkait
	Mikrobiologi 
	Co-requisite

	Pustaka
	Denyer S.P., Hodges N.A., Gorman S.P., Hugo and Russell’s Pharmaceutical Microbiology, 7th ed., 2004, Blackwell Science, Massachusetts.
Denyer SP, Baird RM, Guide to Microbiological Control in Pharmaceuticals and Medical Devices , CRC Press, New York, 2007
Madigan, M.T., et al., Brock Biology of Microorganisms, 8th ed., Prentice Hall Int.Inc., 2006, and new edition.
Deacon J.W, Modern Mycology, 3rd ed., Blackwell Science, Edinburgh, 1997
Prave, P. et al.(ed), Basic Biotechnology : a Student’s guide, VCH, New York, 1987
Neidleman S.I, and Laskin A.I., Advances in Applied Microbiology, Academic Press, New York, 1997.
Nikapitiya, C., Bioactive Secondary Metabolites from Marine Microbes for Drug Discovery. In Advances in Food and Nutrition Research; Kim, S.-K., Ed; Academic Press: San Diego, 2012; Vol. 65, Chapter 24, pp 363-387.
Anonymous, Farmakope Indonesia ed.4, DepKes RI, Jakarta, 1995.





Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Asistensi Praktikum
	Tata Tertib peraturan keamanan  dan keselamatan di laboratorium
Jadwal acara praktikum
	Mahasiswa dapat memahami tata tertib dalam laboratorium
Mahasiswa dapat menjaga keamanan dan keselamatan praktikum
Mahasiswa mengetahui jadwal acara praktikum 
	1-8

	2.
	Praktikum 1
Pengenalan dan Pengamatan mikroorganisme 
	Pengamatan morfologi serta fisiologi bakteri dan fungi

	Mahasiswa dapat memahami morfologi serta fisiologi bakteri dan fungi
	1-8

	3.
	Praktikum 2
Identifikasi mikroorganisme
	Pengecatan gram untuk idemtifikasi bakteri, yeast dan jamur
	Mahasiswa dapat melakukan pengecatan gram untuk identifikasi bakteri, yeast dan jamur
	1-8

	4.
	Praktikum 3
Sterilisasi dan pembuatan media

	Pembuatan media kerja mikrobiologi 
Sterilisasi alat dan bahan dengan autoklaf
	Mahasiswa dapat menyiapkan dan melakukan sterilisasi alat-alat dan bahan yang digunakan dalam pemeriksaan secara mikrobiologi
Mahasiswa dapat menyiapkan dan membuat media padat dan cair 
Mahasiswa dapat mengerjakan hal-hal yang berhubungan dengan pekerjaan mikrobiologi
	1-8

	5.
	Praktikum 4
Inokulasi dan Pemindah biakan
	Teknik Inokulasi
Pemindah biakan mikroba dengan media padat dan cair
	Mahasiswa dapat melakukan teknik kerja aseptic dan dapat melakukan inokulasi dengan baik, secara goresan maupun tusukan pada media padat maupun cair.
	1-8

	6.
	Praktikum 5
Uji Cemaran  Mikroba
	Cemaran mikroba total dalam sediaan farmasi 
Cemaran kapang/khamir dalam sediaan makanan/ minuman/obat tradisional 
Angka lempeng total
Angka kapang/khamir
	Mahasiswa dapat melakukan penetapan jumlah cemaran mikroba yang terdapat pada sediaan farmasi (baik obat, kosmetika, maupun bahan baku), makanan serta minuman
	1-8

	7.
	Praktikum 6.
Tahap 1 Skrinning primer mikroorganisme penghasil antibiotik
	Isolasi mikroorganisme penghasil antibiotik
Uji aktivitas anti mikroba dengan media padat
	Mahasiswa dapat mengisolasi mikroorganisme penghasil antibiotik
Mahasiwa dapat melakukan Uji aktivitas anti mikroba dengan media padat
	1-8

	8.
	Praktikum 7
tahap 2 skrining primer mikroorganisme penghasil antibiotik

	Mikroorganisme penghasil antibiotika 
Uji aktivitas anti mikroba dengan bioautografi 

	Mahasiswa mendapatkan Mikroorganisme penghasil antibiotika 
Mahasiswa dapat menguji aktivitas anti mikroba dengan bioautografi 

	1-8

	9.
	RESPONSI PRAKTIKUM







[bookmark: _Toc488863787]FA2121 Botani Farmasi
	Kode:
FA2121
	Kredit :
2 SKS
	Semester :
III
	Bidang Pengutamaan:
Biologi Farmasi
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Botani Farmasi

	Silabus Ringkas
	Mata kuliah ini menekankan pada penguasaan pengetahuan morfologi dan anatomi tumbuhan pada kelompok klasifikasi tertentu terutama yang banyak digunakan sebagai tanaman obat dan serta tinjauan aspek fisiologi 

	Silabus Lengkap
	Mata kuliah ini membahas tentang tumbuhan, terutama yang berpotensi sebagai tumbuhan obat, baik secara makroskopis maupun mikroskopis; Konsep sistematik, klasifikasi dan tata nama tumbuhan, terminologi tumbuhan; Rhodophyta, Phaeophyta, Lichenophyta, Pteridophyta, Pinophyta, Magnoliophyta; Sel, jaringan, dan organ vegetatif dan reproduktif tumbuhan; respirasi, fotosintesis dan metabolisme sekunder 

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Mahasiswa dapat memahami dasar-dasar pengetahuan yang diperlukan untuk menjelaskan dan membandingkan struktur morfologis dan anatomi tumbuhan pada klasifikasi tertentu, terutama yang dimanfaatkan sebagai sumber obat bahan alam 

	Luaran
(Outcomes)
	

	Mata Kuliah Terkait
	-
	-

	
	-
	-

	Pustaka
	Zack E Morrel (2012) Vascular Plant Taxonomy 
James G. Haris and Mellinda Woolf Harris (2001) Plant Identification Terminology 
Walter S Judd, Christopher S Campbell, Elizabeth A Kellog, Peter F Stevens, Michael J. Donoghue (2007) Plant Systematic, A Phyllogenetic Approach 





Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Pendahuluan 

	Ruang lingkup kuliah, tujuan mata kuliah, tumbuhan dan obat, konsep taksonomi tumbuhan dan pentingnya taksonomi dalam kaitannya dengan pemberdayaan tanaman untuk obat. 
	Mahasiswa mampu menjelaskan konsep taksonomi tumbuhan dan pentingnya taksonomi dalam kaitannya dengan pemberdayaan tanaman untuk obat. 

	1,2,3

	2.
	Konsep taksonomi tumbuhan 
	Konsep dasar taksonomi tumbuhan, klasifikasi , nomenklatur, sejarah perkembangan taksonomi tumbuhan dan perkembangan terkini dalam bidang taksonomi. 
	Mahasiswa mampu menjelaskan konsep dasar taksonomi tumbuhan, klasifikasi , nomenklatur, sejarah perkembangan taksonomi tumbuhan dan perkembangan terkini dalam bidang taksonomi. 
	1,2,3

	3
	Konsep taksonomi tumbuhan (lanjutan)
	Konsep dasar taksonomi tumbuhan, klasifikasi , nomenklatur, sejarah perkembangan taksonomi tumbuhan dan perkembangan terkini dalam bidang taksonomi. 
	Mahasiswa mampu menjelaskan konsep dasar taksonomi tumbuhan, klasifikasi , nomenklatur, sejarah perkembangan taksonomi tumbuhan dan perkembangan terkini dalam bidang taksonomi.
	1,2,3

	4
	Data pendukung taksonomi 
	Data taksonomi seperti morfologi, anatomi, embriologi, kromosom, palinologi, metabolit sekunder, protein dan DNA. 
	Mahasiswa mampu menjelaskan data taksonomi seperti morfologi, anatomi, embriologi, kromosom, palinologi, metabolit sekunder, protein dan DNA.
	1,2,3

	5
	Variasi dan perkembang biakan 
	Variasi dalam populasi tumbuhan dan spesies, spesiasi, konsep spesies, poliploid, hibridisasi, sistim pembiakan dan introgresi. 
	Mahasiswa mampu menjelaskan variasi dalam populasi tumbuhan dan spesies, spesiasi, konsep spesies, poliploid, hibridisasi, sistim pembiakan dan introgresi.
	1,2,3

	6
	Makroalga 

	Klasifikasi Alga, Rhodophyta, klasifikasi, deskripsi morfologi, dan contoh spesiesnya 
	Mahasiswa mampu menjelaskan klasifikasi Alga, Rhodophyta, klasifikasi, deskripsi morfologi, dan contoh spesiesnya 
	1,2,3

	7
	Makroalga 


	Phaeophyta, klasifikasi, deskripsi morfologi, dan contoh spesiesnya 
	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang Phaeophyta, klasifikasi, deskripsi morfologi, dan contoh spesiesnya
	1,2,3

	8
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	9
	Lichen dan Paku-pakuan 
	Lichenophyta, Pteridophyta, Pinophyta
	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang Lichenophyta, Pteridophyta, Pinophyta
	1,2,3

	10
	Magnoliophyta 
	Magnoliophyta dan suku-suku tanaman dalam divisio magnoliophyta 
	Mahasiswa mampu menjelaskan magnoliophyta dan suku-suku tanaman dalam divisio magnoliophyta
	1,2,3

	11
	Magnoliophyta (lanjutan)
	Magnoliophyta dan suku-suku tanaman dalam divisio magnoliophyta 
	Mahasiswa mampu menjelaskan magnoliophyta dan suku-suku tanaman dalam divisio magnoliophyta
	1,2,3

	12
	Sel dan Jaringan 
	Sel tanaman,jaringan, vegetative dan organ reproduksi
	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang sel tanaman, jaringan, vegetative dan organ reproduksi
	1,2,3

	13
	Respirasi dan Fotosintesis 
	Respirasi, fotosintesis, fiksasi karbon dioksida 
	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang respirasi, fotosintesis, fiksasi karbon dioksida
	1,2,3

	14
	Metabolisme primer 
	Konsep metabolisme primer, jenis metabolisme primer, fungsi fisiologis, sumber pembentukannya dan pemanfaatannya. 
	Mahasiswa mampu menjelaskan konsep metabolisme primer, jenis metabolisme primer, fungsi fisiologis, sumber pembentukannya dan pemanfaatannya.
	1,2,3

	15
	Metabolisme sekunder 
	Konsep metabolisme sekunder, jenis metabolisme sekunder, pembentukan, dan pemanfaatannya. 
	Mahasiswa mampu menjelaskan konsep metabolisme sekunder, jenis metabolisme sekunder, pembentukan, dan pemanfaatannya.
	1,2,3

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER










[bookmark: _Toc488863788]FA2101  Statistika Farmasi
	Kode: FA2101

	Kredit :
2
	Semester : 3
	Bidang Pengutamaan:

	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Statistika Farmasi

	Silabus Ringkas
	Definisi dan konsep dasar tentang statistik,   presentasi data, konsep peluang dan distribusi peluang; uji hipotesis & penaksiran, pemilihan sampel dan penentuan ukuran sampel, analisis variansi dan prosedur post hoc, analisis korelasi-regresi,  transformasi data dan outlier, kontrol proses dan kemampuan proses, uji khi-kuadrat, uji non parametrik.

	Silabus Lengkap
	Definisi   dan  konsep  dasar  tentang  statistik:   variabel  dan  variasi,  sampel  dan  populasi  dengan karakteristiknya, jenis data (kontinyu, nominal, & ordinal), menentukan titik tengah data, sebaran data. Presentasi data dalam bentuk tabel dan grafik. Konsep peluang: macam distribusi data, distribusi peluang (distribusi binomial dan kontinyu) dan perhitungan peluang dengan menggunakan kurva normal baku. Pemilihan  sampel:  jenis  sampel,  pengambilan  sampel  dalam  kontrol  kualitas.  Penaksiran  parameter populasi dengan parameter sampel.  Uji hipotesis: berbagai tipe uji hipotesis: uji perbandingan terhadap satu kelompok sampel, uji t-student terhadap kelompok berpasangan dan teracak sempurna.  Menentukan jumlah sampel: sampel dari pengukuran terdistribusi normal dan sampel binomial untuk memperoleh derajat  kepercayaan  tertentu.  ANOVA dengan  satu  variabel  (one  way)  dan  dua  variabel  (two  way), prosedur post hoc (LSD, Scheffe, Tukey, Student Newman Keuls).  Analisis korelasi-regresi. Transformasi data dan outlier. Kontrol proses: Shewhart chart, control chart design.  Uji khi-kuadrat dengan apriori dan tanpa apriori. Uji non parametrik yang mencakup uji tanda, uji Wilcoxon, uji Kurskal-Wallis dan uji Friedman. Dalam proses pembelajarannya, setiap penjelasan tentang suatu metode statistik yang diberikan dalam bentuk kuliah, diakhiri dengan contoh penerapan metode statistik yang bersangkutan dalam berbagai kegiatan penelitian sain dan teknologi farmasi.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Mahasiswa diharapkan mampu mendefinisikan konsep-konsep dasar tentang statistik.
Mahasiwa diharapkan mengetahui  berbagai  metode  statistik  dan  mampu  menerapkan  serta  melakukan  pengujian  statistik dengan  berbagai  metode    tersebut  untuk  diterapkan  dalam  berbagai  penelitian  sain  dan  teknologi farmasi.

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa dapat mendefinisikan konsep-konsep dasar tentang statistik.
Mahasiwa dapat mengetahui  berbagai  metode  statistik  dan  mampu  menerapkan  serta  melakukan  pengujian  statistik dengan  berbagai  metode    tersebut  untuk  diterapkan  dalam  berbagai  penelitian  sain  dan  teknologi farmasi.

	Mata Kuliah Terkait
	
	

	Pustaka
	Bolton, S., 2010, Pharmaceutical Statistics. Practical and Clinical Applications, 5th ed., Informa Healthcare.
Schefler, W.C., Statistika untuk biologi, farmasi, kedokteran, dan ilmu yang bertautan, Terbitan kedua, Terjemahan Suroso, Penerbit ITB, Bandung, 1987.
De Muth, J. E (ed), 1999,  Basic Statistics and Pharmaceutical Statistical Applications, Marcel Dekker, Inc., New York.
Swarbrick, J. (ed), 2007, Encyclopedia of Pharmaceutical Technology , Informa Healthcare





Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Definisi dan konsep dasar tentang statistik
	Variabel dan variasi,sampel dan populasi dengan karakteristiknya, jenis data (kontinyu, nominal, & ordinal), menentukan titik tengah data, sebaran data
	Mahasiswan dapat menjelaskan batasan statistika inferensial dibandingkan statistika deskriptif, serta dapat menjelaskan penerapan statistika inferensial dalam bidang farmasi  serta dapat menjelaskan berbagai konsep dasar statistika
	1

	2.
	Presentasi data dalam bentuk tabel dan grafik.
	Histogram, scatter plots, semilogaritmik plot
	Mahasiswa dapat menyebutkan, menjelaskan dan membuat berbagai macam cara mempresentasikan data dalam bentuk tabel dan grafik
	1

	3.
	Konsep peluang
	Macam distribusi data, distribusi peluang (distribusi binomial dan kontinyu) dan perhitungan peluang dengan menggunakan kurva normal baku. penaksiran parameter populasi dengan parameter sampel.
	Mahasiswa dapat menjelaskan/ menyebutkan arti peluang dan berbagai tipe distribusi peluang.
Mahasiswa dapat melakukan perhitungan persentase peluang, serta dapat memprediksi populasi dari data sampel
	1,2

	4.
	Uji hipotesis:
	Berbagai tipe uji hipotesis: uji perbandingan terhadap satu kelompok sampel, uji t-student terhadap sampel teracak sempurna
	Mahasiswa dapat menjelaskan arti penarikan kesimpulan dalam uji hipotesis.
Mahasiswa dapat melakukan analisis statistika pada satu kelompok sampel dibandingkan dengan suatu standar, serta 2 kelompok sampel teracak sempurna
	1,2,3

	5
	Uji hipotesis
	uji t-student terhadap sampel berpasangan
  
	Dapat melakukan perhitungan  uji hipotesis  untuk kelompok sampel berpasangan
	1,2,3

	6
	Pemilihan sampel dan menentukan jumlah sampel
	jenis sampel, pengambilan sampel dalam kontrol kualitas, sampel dari pengukuran terdistribusi normal dan sampel binomial untuk memperoleh derajat kepercayaan tertentu
	Mahasiwa dapat menentukan prosedur pengambilan sampel dan menghitung jumlah sampel yang tepat untuk analisis statistika sesuai dengan jenis data tertentu
	1,3

	7
	Uji khi-kuadrat dengan apriori dan tanpa apriori
	One discrete independent variable, test for independency, Goodness-of-fit test
	Dapat melakukan analisa statistik untuk data diskret untuk data farmasi yang sesuai
	1,2,3

	8
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9
	ANOVA
	One-way ANOVA
Two-way ANOVA
	Dapat melakukan analisa statistik untuk sampel lebih dari 2 kelompok dengan satu atau 2 variabel
	1,2,3

	10
	ANOVA
	Two-way ANOVA-lanjutan Prosedur post hoc :LSD, Scheffe, Tukey, Student Newman Keuls. 
	Dapat melakukan perhitungan analisis variansi untuk data farmasi yang sesuai
	1,2,3

	11
	Analisis korelasi-regresi.
	Asumsi uji hipotesis dalam
regresi linear, aplikasi regresi linear pada penentuan kurva standard dalam analisis obat dan pada uji stabilitas
	Dapat melakukan perhitungan analisis korelasi untuk data farmasi yang sesuai dan mengaplikasikan pad a analisis obat dan uji stabilitas obat
	1,2,3

	12
	Transformasi data dan outlier
	Berbagai cara transformasi data, penentuan outlier dengan prosedur T dan uji Dixon
	Dapat menerapkan berbagai transformasi data.
Dapat menentukan adanya outlier dalam suatu kelompok data
	1,2,3

	13
	Kontrol proses dan
kemampuan proses
	Shewhart chart, control chart design, menentukan kinerja proses
	Mahasiswa dapat mengaplikasikan analisa statistic pada kontrol proses dalam suatu proses produksi
	1,3

	14
	Uji non parametrik
	Uji tanda, uji Wilcoxon
	Mahasiswa dapat melakukan perhitungan uji nonparametrik untuk data farmasi berupa data ordinal
	1,2,3

	15
	Uji non parametrik
	uji Kurskal-Wallis dan uji
Friedman
	Mahasiwa dapat melakukan perhitungan uji nonparametrik untuk data farmasi yang sesuai
	1,2,3

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER






[bookmark: _Toc488863789]FA2102 Pengantar Lingkungan
	Kode: FA2102

	Kredit :
2 SKS
	Semester : 3
	Bidang Pengutamaan:

	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Pengantar Lingkungan

	Silabus Ringkas
	Mata kuliah pengantar lingkungan membahas isu-isu penting dalam perubahan iklim  dunia, seperti global warming, pencemaran udara, pencemaran tanah, pencemaran air, pengolahan limbah, pengolahan limbah industri farmasi, ekologi industri: pengurangan, pemanfaatan dan penanganan limbah, sampling dan preparasi dalam analisa lingkungan, parameter kualitas dan analisis air, parameter kualitas dan analisisnya, parameter kualitas dan analisis tanah.

	Silabus Lengkap
	Mata kuliah pengantar lingkungan mempelajari tentang pendahuluan: definisi dan ruang lingkup ekologi, perkembangan ekologi, hubungan ilmu farmasi dan lingkungan; pencemaran udara: atmosfer dan strukturnya, reaksi-reaksi dalam atmosfer, komposisi gas di udara, keseimbangan gas, siklus nitrogen, oksigen dan karbon, sumber-sumber pencemaran, faktor-faktor pemacu pencemaran udara, pengaruh pencemaran udara terhadap kesehatan; pencemaran tanah: komposisi tanah, reaksi asam-basa dan ion exchange dalam tanah, micronutrien dalam tanah, sumber pencemar dalam tanah, kerusakan dan degradasi tanah, pengaruh pertanian transgenic, hubungan pertanian dan kesehatan; pencemaran air: siklus air, karakteristik air, kimia air, tipe dan sumber polusi air, element pollutans, sumber pencemar dari logam berat dan metalloid, sumber pencemar lain seperti pestisida, PCBs, dll.; pengolahan limbah: pengolahan air dan penggunaannya, pengolahan limbah cair, proses pengolahan limbah umum/kota, pengolahan limbah kotoran; limbah farmasi: pengertian limbah farmasi, macam limbah farmasi, bahaya dan dampak limbah farmasi bagi lingkungan, pengelolaan limbah farmasi rumah tangga; pengelolaan limbah rumah sakit: definisi dan jenis limbah rumah sakit, fasilitas pengelolaan limbah rumah sakit, prinsip dan sistem pengelolaan limbah rumah sakit, tahap-tahap dan tujuan tiap pengolahan limbah, pengelolaan limbah dan akreditasi rumah sakit; pengelolaan limbah industri farmasi: prinsip pengolahan limbah farmasi, penanganan limbah-limbah farmasi, tahap-tahap dan tujuan tiap pengolahan limbah farmasi; ekologi industri : pengurangan, pemanfaatan dan penanganan limbah, 12 prinsip kimia hijau, mengurangi resiko pencemaran; sampling dan preparasi dalam analisa lingkungan: teknik-teknik sampling yang sesuai dengan tujuannya, teknik-teknik ekstraksi dari sampel; parameter kualitas dan analisis air, udara, dan tanah; peran farmasis dalam kesehatan lingkungan: edukasi pencemaran, dampak, cara pencegahan, dan pengelolaan limbah farmasi terhadap lingkungan.

	Pencapaian Kompetensi
	Dengan menguasai materi dalam kuliah Pengantar Lingkungan ini, mahasiswa diharapkan mampu menjelaskan pencemaran, pengolahan limbah dan analisis kualitas lingkungan serta peran farmasis dalam kesehatan lingkungan


	Mata Kuliah Terkait
	

	
	

	Penilaian
	Ujian tulis tutup buku UTS dan UAS, dan penilaian tugas/diskusi

	Referensi
	Manahan, S., 2001, Fundamental of Environment Chemistry
Pedoman pengelolaan limbah medis, Ditjen PP dan PL bekerjasama dengan WHO, 2012
Mahida, U.N., 1981, Water Pollution and Disposal of Waste Water on Land,
McGraw Hill Publ. Co., New Delhi.
Manahan, SE., 1992, Environmetal Chemistry, 6th. ed., Willard Grand Press.,
Boston.
Metcalf, E., 1981, Waste Water Engineering: Treatment Disposal Reuse, Tata
McGraw Hill Publ. Co., New Delhi.

	Panduan Penilaian
	Penilaian dilakukan  melalui ujian tengah semester, ujian akhir semester, pemberian tugas, kuis, dan keaktifan dalam diskusi

	Catatan Tambahan

	



Rencana Pembelajaran semester

	Pt
	Bahasan
	Sub Bahasan
	Indikator Pencapaian
	Referensi

	1
	Pendahuluan
	Definisi dan ruang lingkup ekologi
Perkembangan ekologi
Hubungan ilmu farmasi dan lingkungan
	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang definisi, ruang lingkup, dan perkembangan ekologi serta hubungan ilmu farmasi dengan lingkungan
	1-5

	2
	Pencemaran udara
	Atmosfer dan strukturnya
Reaksi-reaksi dalam atmosfer
Komposisi gas di udara
Keseimbangan gas
Siklus nitrogen, oksigen dan karbon
Sumber-sumber pencemaran
Faktor-faktor pemacu pencemaran udara
Pengaruh pencemaran udara terhadap kesehatan
	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang pencemaran udara
	1-5

	3
	Pencemaran tanah
	Komposisi tanah
Reaksi asam-basa dan ion exchange dalam tanah
Micronutrien dalam tanah
Sumber pencemar dalam tanah
Kerusakan dan degradasi tanah
Pengaruh pertanian transgenic
Hubungan pertanian dan kesehatan
	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang pencemaran tanah
	1-5

	4
	Pencemaran air
	Siklus air
Karakteristik air
Kimia air
Tipe dan sumber polusi air
Element pollutans
Sumber pencemar dari logam berat dan metalloid
Sumber pencemar lain seperti pestisida, PCBs, dll
	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang pencemaran air
	1-5

	5
	Pengolahan limbah
	Pengolahan air dan penggunaannya
Pengolahan limbah cair
Proses pengolahan limbah umum/ kota
Pengolahan limbah kotoran
	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang pengolahan limbah
	1-5

	6
	Limbah farmasi
	Pengertian limbah farmasi
Macam limbah farmasi
Bahaya dan dampak limbah farmasi bagi lingkungan
Pengelolaan limbah farmasi rumah tangga
	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang limbah farmasi
	1-5

	7
	Pengelolaan limbah rumah sakit
	Definisi dan jenis limbah rumah sakit
Fasilitas pengelolaan limbah rumah sakit
Prinsip dan sistem pengelolaan limbah rumah sakit
Tahap-tahap dan tujuan tiap pengolahan limbah 
Pengelolaan limbah dan akreditasi rumah sakit
	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang pengelolaan limbah rumah sakit
	1-5

	8
	Ujian tengah semester

	9
	Pengelolaan limbah industri farmasi
	Prinsip pengolahan limbah farmasi
Penanganan limbah-limbah farmasi
Tahap-tahap dan tujuan tiap pengolahan limbah farmasi
	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang pengelolaan limbah industri farmasi
	1-5

	10
	Ekologi Industri : pengurangan, pemanfaatan dan penanganan limbah  
	12 prinsip kimia hijau
Mengurangi resiko pencemaran
	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang ekologi industri: pengurangan, pemanfaatan dan penanganan limbah.
	1-5

	11
	Sampling dan preparasi dalam analisa lingkungan
	Teknik-teknik sampling yang sesuai dengan tujuannya
Teknik-teknik ekstraksi dari sampel
	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang sampling dan preparasi dalam analisa lingkungan
	1-5

	12
	Parameter kualitas dan analisis air
	Kualitas air
Teknik-teknik analisa kualitas air
	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang Parameter kualitas dan analisis air
	1-5

	13
	Parameter kualitas dan analisis udara
	Kualitas udara
Teknik-teknik analisa kualitas udara
	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang Parameter kualitas dan analisis udara
	1-5

	14
	Parameter kualitas dan analisis tanah
	Kualitas tanah
Teknik-teknik analisa kualitas tanah
	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang Parameter kualitas dan analisis tanah
	1-5

	15
	Peran farmasis dalam kesehatan lingkungan
	Edukasi pencemaran, dampak, cara pencegahan, dan pengelolaan limbah farmasi terhadap lingkungan
Tugas mandiri: poster dan makalah edukasi pencemaran, dampak, cara pencegahan, dan pengelolaan limbah farmasi terhadap lingkungan
	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang peran farmasis dalam kesehatan lingkungan
	1-5

	16
	Ujian Akhir Semester







[bookmark: _Toc488863790]FA2212 Kimia Organik
	Kode:
FA2212
	Kredit :
2 SKS
	Semester :
IV (empat) 
	Bidang Pengutamaan:
Farmakokimia
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Kimia Organik

	Silabus Ringkas
	Perkuliahan ini mencakup pendahuluan, nomen klatur, reaktifitas kimiawi, pembentukan spesi aktif dan reaksi kimia organik, hubungan struktur dan reaktifitas, stereokimia, contoh modifikasi struktur senyawa obat 

	Silabus Lengkap
	Perkuliahan ini mencakup pendahuluan: senyawa kimia sebagai obat, sejarah sintesis obat; nomen klatur (NK): pengenalan NK IUPAC, CAS, dan International Nonproprietary Names (INN), NK trivial, NK sistematik untuk struktur sederhana, NK substitutiv, NK radiko-fungsional, NK Hantzsch-Widman (untuk Heteromonosiklik), NK hidrokarbon polisiklik, sistem von Baeyer (untuk hidrokarbon polisiklik yang memiliki jembatan), NK hidrokarbon spiro; reaktifitas kimiawi: peristilahan dalam reaksi kimia organik, klasifikasi reaksi, variabel reaksi organik; pembentukan spesi aktif dan reaksi kimia organik: karbokation, karboanion, radikal, karben, nitren, reaksi substitusi nukleofilik dan eliminasi, substitusi elektrofilik, adisi, radikal, penataan ulang, reaksi redoks, reaksi senyawa karbonil; hubungan struktur dan reaktifitas: keasaman-CH dan –NH, ikatan rangkap terkonjugasi, reaktifitas asam karboksilat vinilogi dan fenilogi serta analognya (dengan contoh-contoh senyawa obat), elektrofilisitas dan stabilitas sistem beta-laktam; stereokimia, peristilahan dalam stereokimia, stereoisomeri, kiralitas sentral, aksial, dan planar, aktifitas optik, konfigurasi pusat asimetrik dan nomen klaturnya, topositas: enantiotop, homotop, diastereotop, rasemisasi dan pemisahannya, karakterisasi senyawa kiral, contoh sintesis enantioselektiv, stereokimia dan aktifitas biologi obat, contoh modifikasi struktur molekul obat: modifikasi molekul obat antiinflamsi nonsteroid, antibiotik beta-laktam, sulfonamida, NO-donor

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa diharapkan memiliki kemampuan teoritik untuk menjelaskan struktur molekul senyawa organik dengan contoh senyawa obat dari segi nomen klatur, reaktifitas, dan aspek-aspek stereokimia dalam kaitannya dengan aktifitas biologi senyawa obat tersebut serta dapat menerangkan berbagai reaksi kimia organik sebagai dasar untuk melakukan sintesis obat 


	Luaran
(Outcomes)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa memiliki kemampuan teoritik untuk menjelaskan struktur molekul senyawa organik dengan contoh senyawa obat dari segi nomen klatur, reaktifitas, dan aspek-aspek stereokimia dalam kaitannya dengan aktifitas biologi senyawa obat tersebut serta dapat menerangkan berbagai reaksi kimia organik sebagai dasar untuk melakukan sintesis obat 


	Mata Kuliah Terkait
	-
	-

	Pustaka
	Thomas, Gareth, Fundamentals of Medicinal Chemistry, John Wiley & Sons Ltd, Sussex, 2003 
Frotscher, Martin, Seminar: Stereochemie, Institut für Pharmazeutische und Medizinische Chemie, Universität des Saarlandes. Sommersemester 2005 
Clayden, J. Et al., Organic Chemistry, Oxford University Press, New York, 2001
Mutschler, E., Arzneimittelwirkungen, 7. Auflage, Wissenschaftliche Verlagsgesellschaft mbH, Stuttgart, 1996.
HELLWINKEL, DIETER, Die systematische Nomenklatur der organischen Chemie: Eine Gebrauchsanweisung, 4. Erweiterte und ergaenzende Auflage, Springer-Verlag, Berlin 1998
Clayden, J. Et al., Organic Chemistry, Oxford  University Press, New York, 2001
Lednicer D et al., the Organic Chemistry of Drug Synthesis, Vol. I–IV, JOHN WILEY & SONS, New York, 1977 – 1990
Roth, Hermann J. et al., Stereochemie und Arzneistoffe, Wiss. Verl.-Ges., 1998, Stuttgart (Bab 4, hal. 33-58)
Frotscher, Martin, Seminar: Stereochemie, Institut für Pharmazeutische und Medizinische 
Chemie, Universität des Saarlandes. Sommersemester 2007
Schwetlick K et al., 1999, Organikum, 20, Auflage, Wiley-VCH Verlag GmbH, Weinheim






Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Pendahuluan 

	Senyawa kimia sebagai obat 
Sejarah sintesis obat 

	Mahasiswa dapat menjelaskan karakteristik senyawa kimia yang digunakan sebagai obat
Mahasiswa dapat menceritakan secara ringkas sejarah sintesis obat 

	1-11

	2.
	Nomen klatur /Tata nama

	Pengenalan NK IUPAC, CAS, dan International Nonproprietary Names (INN) 
NK trivial 
NK sistematik untuk struktur sederhana 
NK substitutiv 

	Mahasiswa dapat menjelaskan prinsip dan perbedaan nomen klatur IUPAC, CAS, dan INN 
Mahasiswa mampu memberi nama senyawa kimia sederhana secara trivial, sistematik, dan substitutif 
Mahasiswa mampu memberi nama senyawa obat menurut nomen klatur substitutif 

	1-11

	3
	Nomen klatur/Tatanama 

	Gugus fungsi substitutiv ,radiko-fungsional 
NK Hantzsch-Widman (untuk Heteromonosiklik 

	Mahasiswa mampu menggambar struktur senyawa kimia berdasarkan nomen klatur substitutiv 
Mahasiswa mampu memberi nama senyawa kimia tertentu menurut nomen klatur radiko-fungsional 
Mahasiswa mampu memberi nama senyawa kimia heteromonosiklik menurut nomen Hantzsch-Widman 

	1-11

	4
	Nomen klatur/Tatanama

	Hidrokarbon polisiklik terkondensai
Sistem von Baeyer (untuk hidrokarbon polisiklik yang memiliki jembatan N

	Mahasiswa mampu memberi nama senyawa hidrokarbon polisiklik terkondensasi 
Mahasiswa mampu memberi nama senyawa hidrokarbon polisiklik yang memiliki jembatan menurut aturan von Baeyer 
Mahasiswa mampu memberi nama senyawa hidrokarbon spiro 

	1-11

	5
	
Reaktifitas kimiawi 

	
Peristilahan dalam reaksi kimia organik dan
Klasifikasi reaksi

	Mahasiswa mampu menyebutkan berbagai peristilahan dalam reaksi kimia organi 
Mahasiswa mampu menjelaskan klasifikasi reaksi organik disertai contoh-contoh 
Mahasiswa dapat menjelkaskan faktor-faktor yang berpengaruh dalam reaksi organik 

	1-11

	6
	Pembentukan spesi aktif dan reaksi kimia organik 

	Karbokation
Karboanion 
Radikal 
Karben 
Nitren 

	Mahasiswa dapat menjelaskan reaksi pembentukan spesi reaktifberikut ini: karbokation, karboanion, radikal, karben, nitren, disertai contoh-contoh reaksi 

	1-11

	7
	Pembentukan spesi aktif dan reaksi kimia organik 

	Reaksi substitusi nukleofilik dan eliminasi 
Reaksi substitusi elektrofilik dan nukleofilik pada system aromatik 

	Mahasiswa dapat menjelaskan reaksi substitusi nukleofilik dengan mekanisme SN1, SN2, E1, dan E2, disertai contoh-contoh reaksi 
Mahasiswa dapat menjelaskan reaksi substitusi elektrofilik dan nukleofilik pada sistem aromatik, disertai contoh-contoh reaksi 

	1-11
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	9
	Pembentukan spesi aktif dan reaksi kimia organik 

	Reaksi adisi, radikal, redoks, dan penataan ulang, 

	Mahasiswa dapat menjelaskan berbagai reaksi adisi (elektrofilik dan nukleofilik) disertai contoh-contoh 
Mahasiswa dapat menjelaskan berbagai reaksi yang melibatkan pembentukan radikal, disertai contoh-contoh 
Mahasiswa dapat menentukan formal charge (bilangan oksidsi) berbagai atom pada senyawa organik 
Mahasiswa dapat menjelaskan reaksi oksidasi dan reduksi senyawa organik disertai contoh-contoh 
Mahasiswa dapat menjelaskan reaksi penataan ulang, disertai contoh-contoh 

	1-11

	10
	Pembentukan spesi aktif dan reaksi kimia organik 

	Reaksi senyawa- karbonil 

	Mahasiswa dapat menjelaskan dan mengurutkan berbagai senyawa karbonil berdasarkan reaktifitasnya 
Mahasiswa dapat menjelaskan berbagai reaksi organik yang melibatkan senyawa karbonil, disertai contoh-contoh 

	

	11
	Hubungan struktur dan reaktifitas 

	Keasaman -CH dan –NH 
Ikatan rangkap terkonjugasi 
Reaktifitas asam karboksilat vinilogi dan fenilogi serta analognya (dengan contoh-contoh senyawa obat) 
Elektrofilisitas dan stabilitas sistem beta-laktam 

	Mahasiswa dapat menjelaskan fenomena keasaman berbagai senyawa organik yang memiliki ikatan CH dan NH yang asam, disertai contoh-contoh 
Mahasiswa dapat menerangkan karakteristik senyawa yang memiliki ikatan rangkap 
Mahasiswa dapat menjelaskan reaktifitas asam karboksilat vinilogi dan fenilogi serta analognya (dengan contoh-contoh senyawa obat) 
Mahasiswa dapat menerangkan sifat elektrofilisitas sistem beta-laktam dengan stabilitasnya, disertai contoh-contoh senyawa obat 

	1-11

	12
	Stereokimia 

	Peristilahan dalam stereokimia 
Stereoisomeri 
Kiralitas central, aksial, dan planar, aktifitas optic 
Konfigurasi pusat asimetrik dan nomen klaturnya 

	Mahasiswa dapat menjelaskan berbagai peristilahan dalam stereokimia, fenomena kiralitas, dan nomenklatur konfigurasi absolut pada pusat asimetrik 

	1-11

	13
	Stereokimia 

	Stereokimia dan aktifitas obat
Topositas: enantiotop, homotop, diastereotop
Rasemisasi dan pemisahannya
Karakterisasi senyawa kiral dan contoh sintesis enantioselektif 


	Mahasiswa dapat menjelaskan topositas : enantiotop, homotop, diastereotop disertai contoh. 
Mahasiswa dapat menjelaskan fenomena rasemisasi dan pemisahannya, metode karakterisasi senyawa kiral, contoh sintesis enantioselektif, kaitan antara aspek stereokimia terhadap aktifitas biologi suatu senyawa

	1-11

	14
	Contoh modifikasi struktur senyawa obat 

	Molekul obat antiinflamsi nonsteroid 
Antibiotik beta-laktam 

	Mahasiswa dapat menjelaskan contoh modifikasi molekul obat antiinflamasi nonsteroid dan antibiotika beta-laktam 

	1-11

	15
	Contoh modifikasi struktur senyawa obat 

	Sulfonamida 
NO-donor 

	Mahasiswa dapat menjelaskan contoh modifikasi molekul obat sulfonamide dan NO- donor

	1-11
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[bookmark: _Toc488863791]FA2212 Praktikum Kimia Organik
	Kode:
FA2212
	Kredit :
1 SKS
	Semester : 
IV (empat)
	Bidang Pengutamaan:
Farmakokimia
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Praktikum

	Nama Mata Kuliah

	
Kimia Organik

	Silabus Ringkas
	Mata praktikum ini membahas : reaksi identifikasi unsur-unsur serta gugus-gugus dalam senyawa organik sederhana maupun kompleks (karbohidrat, protein, lipida), reaksi dasar dalam kimia organik, kontrol reaksi dan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap reaksi, teknik kimia preparatif sintesis organik untuk bahan padat maupun cair serta evaluasi hasil sintesis pada senyawa sintetik maupun alam.

	Silabus Lengkap
	Mata praktikum ini membahas teknik kimia preparatif, identifikasi unsur dan gugus fungsi, sintesis etil bromida, sintesis para-nitroasetanilida, sintesis metil salisilat, dan sintesis iodoform.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Mahasiswa diharapkan mampu untuk : melakukan identifikasi unsur-unsur serta gugus gugus dalam senyawa organik sederhana maupun kompleks (karbohidrat, protein, lipida), reaksi dasar dalam kimia organik, kontrol reaksi dan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap reaksi, teknik kimia preparatif sintesis organik untuk bahan padat maupun cair serta evaluasi hasil sintesis pada senyawa sintetik maupun alam.

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa mampu untuk : melakukan identifikasi unsur-unsur serta gugus-gugus dalam senyawa organik sederhana maupun kompleks (karbohidrat, protein, lipida), reaksi dasar dalam kimia organik, kontrol reaksi dan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap reaksi, teknik kimia preparatif sintesis organik untuk bahan padat maupun cair serta evaluasi hasil sintesis pada senyawa sintetik maupun alam.

	Mata Kuliah Terkait
	-

	Pustaka
	Isaacs, N. S., 2003, Physical Organic Chemistry, John Willey and Son, London.
McMurry, J., 2010, Organic Chemistry, Edisi Keenam, Brooks Cole/Cencage Learning.
Furnis , 1986, Practical Organic Chemistry, John Willey and Son, London
Samhoedi, 1987, Kuliah dan Praktek Kimia Preparatif, Fakultas Farmasi, UGM, Yogyakarta





Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Asistensi Praktikum 

	Pendahuluan praktikum
Teknik kimia preparatif
Sintesis etil bromida
Sintesis p-nitroasetanilida
Sintesis metil salisilat
Sintesis yodoform
Sintesis sennyawa alam kalkon

	Mahasiswa dapat:
Menjelaskan tata cara praktikum
Menyebutkan dan menjelaskan alat-alat yang akan digunakan dalam praktikum
Menggunakan alat dengan benar
Menjelaskan secara singkat seluruh materi praktikum

	1-4

	2.
	Tutorial:
Teknik Kimia Preparatif

	Pengertian ekstraksi, destilasi dan rekristalisasi
Prinsip dasar metode pemisahan kimia ekstraksi, destilasi dan rekristalisasi
Langkah-langkah metode pemisahan ekstraksi, destilasi dan rekristalisasi
Alat-alat yang digunakan dalam ekstraksi, destilasi dan rekristalisasi
Penentuan sifat fisika kimia (organoleptis) senyawa organik
	Mahasiswa dapat menjelaskan definisi dan prinsip pemisahan kimia yang meliputi: ekstraksi, destilasi dan rekristalisasi
Mahasiswa dapat mengetahui langkah-langkah metode pemisahan kimia yang meliputi: ekstraksi, destilasi dan rekristalisasi
Mahasiswa dapat mengetahui jenis-jenis alat-alat gelas yang dipakai dalam reaksi-reaksi organik dan mampu menyusunnya dengan benar
Mahasiswa dapat menetukan sifat fisika kimia seperti titik lebur/jarak lebur dan indeks bias
	1-4

	3.
	Tutorial: 
Identifikasi Unsur dan Gugus Fungsi

	Identifikasi unsur C,H,O,N,S,P dan halogen dengan metode Castelanna
Identifikasi uji tabung gugus alkohol, amina, aldehid, keton, asam karboksilat, ester, benzena, fenol
Identifikasi uji tabung terhadap karbohidrat, protein, lipida

	Mahasiswa dapat menjelaskan reaksi identifikasi unsur, gugus dan senyawa organik kompleks
Mahasiswa dapat melakukan identifikasi terhadap berbagai unsur, gugus maupun senyawa organik kompleks

	1-4

	4.
	Praktikum: 
Identifikasi Unsur dan Gugus Fungsi

	Identifikasi unsur C,H,O,N,S,P dan halogen dengan metode Castelanna
Identifikasi uji tabung gugus alkohol, amina, aldehid, keton, asam karboksilat, ester, benzena, fenol
Identifikasi uji tabung terhadap karbohidrat, protein, lipida
	Mahasiswa dapat menjelaskan reaksi identifikasi unsur, gugus dan senyawa organik kompleks
Mahasiswa dapat melakukan identifikasi terhadap berbagai unsur, gugus maupun senyawa organik kompleks

	1-4

	5.
	Tutorial:
Sintesis Etil Bromida

	Pengertian senyawa alifatis
Reaksi yang terjadi pada senyawa alifatis
Dasar dan jenis reaksi substitusi nukleofilik
Perbedaan reaksi SN-1, SN-2 dan faktor-faktor yang mempengaruhinya
Teknik kimia preparatif sintesisetil bromida, cara kerja alat destilasi, cara isolasi dan pemurnian campuran
Identifikasikualitatif (pengukuran indeks bias) dan perhitungan rendemen terhadap hasil reaksi
Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap hasil reaksi

	Mahasiswa dapat menjelaskan pengertian senyawa alifatis
Mahasiswa dapat menjelaskan reaksi dasar yang terjadi pada senyawa alifatis
Mahasiswa dapat menjelaskan dasar dan jenis reaksi substitusi nukleofilik
Mahasiswa dapat menjelaskan perbedaan reaksi SN-1, SN-2, kontrol reaksi dan faktor-faktor yang mempengaruhinya
Mahasiswa dapat melakukan teknik kimia preparatif sintesis etil bromida, cara kerja alat destilasi, cara isolasi dan pemurnian campuran
Mahasiswa dapat melakukan identifikasikualitatif (pengukuran indeks bias) dan perhitungan rendemen terhadap hasil reaksi
Mahasiswa dapat menjelaskan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap hasil reaksi
	1-4

	6.
	Praktikum:
Sintesis Etil Bromida

	Pengertian senyawa alifatis
Reaksi dasar yang terjadi pada senyawa alifatis
Dasar dan jenis reaksi substitusi nukleofilik
Perbedaan reaksi SN-1, SN-2, SNI dan faktor-faktor yang mempengaruhinya
Teknik kimia preparatif sintesis etil bromida, cara kerja alat destilasi, cara isolasi dan pemurnian campuran
Identifikasi kualitatif maupun kuantitatif terhadap hasil reaksi (melakukan pengukuran indeks bias)
Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap hasil reaksi

	Mahasiswa dapat menjelaskan pengertian senyawa alifatis
Mahasiswa dapat menjelaskan reaksi dasar yang terjadi pada senyawa alifatis
Mahasiswa dapat menjelaskan dasar dan jenis reaksi substitusi nukleofilik
Mahasiswa dapat menjelaskan perbedaan reaksi SN-1, SN-2, SNI, kontrol reaksi dan faktor-faktor yang mempengaruhinya
Mahasiswa dapat melakukan teknik kimia preparatif etil bromida, cara kerja alat destilasi, cara isolasi dan pemurnian campuran
Mahasiswa dapat melakukan identifikasi kualitatif (pengukuran indeks bias) dan perhitungan rendemen terhadap hasil reaksi
Mahasiswa dapat menjelaskan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap hasil reaksi

	1-4

	7.
	Tutorial:	
Sintesis para-Nitroasetanilida

	Dasar reaksi substitusi elektrofilik pada senyawa aromatis
Reaksi substitusi elektrofilik pertama, kedua dan ketiga
Kontrol reaksi dan faktor-faktor substituen EDG dan EWG yang berpengaruh terhadap reaksi
Teknik kimia preparatif sintesisp-nitroasetanilida, cara isolasi dan pemurnian campuran
Identifikasi kualitatif (pengukuran titik lebur) dan perhitungan recovery terhadap hasil reaksi
Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap hasil reaksi
	Mahasiswa dapat menjelaskan dasar reaksi substitusi elektrofilik pada senyawa aromatis
Mahasiswa dapat membedakan reaksi substitusi elektrofilik  pertama, kedua dan ketiga
Mahasiswa dapat menjelaskan kontrol reaksi dan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap reaksi substitusi elektrofilik pada senyawa aromatis
Mahasiswa dapat melakukan teknik kimia preparatif sintesis p-nitroasetanilida, cara isolasi dan pemurnian campuran
 Mahasiswa dapat melakukan identifikasi kualitatif (pengukuran titik lebur) dan perhitungan recovery terhadap hasil reaksi
Mahasiswa dapat menjelaskan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap hasil reaksi

	1-4
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	9
	Praktikum:
Sintesis para-Nitroasetanilida

	pada senyawa aromatis
Reaksi substitusi elektrofilik pertama, kedua dan ketiga
Kontrol reaksi dan faktor-faktor substituen EDG dan EWG yang berpengaruh terhadap reaksi
Teknik kimia preparatif sintesisp-nitroasetanilida, cara isolasi dan pemurnian campuran
Identifikasi kualitatif (pengukuran titik lebur) dan perhitungan recovery terhadap hasil reaksi
Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap hasil reaksi
	Mahasiswa dapat menjelaskan dasar reaksi substitusi elektrofilik pada senyawa aromatis
Mahasiswa dapat membedakan reaksi substitusi elektrofilik pertama, kedua dan ketiga
Mahasiswa dapat menjelaskan kontrol reaksi dan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap reaksi substitusi elektrofilik pada senyawa aromatis
Mahasiswa dapat melakukan teknik kimia preparatif sintesisp-nitroasetanilida, cara isolasi dan pemurnian campuran
 Mahasiswa dapat melakukan identifikasi kualitatif (pengukuran titik lebur) dan perhitungan recovery terhadap hasil reaksi
Mahasiswa dapat menjelakan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap hasil reaksi
	1-4

	10.
	Tutorial:
Sintesis Metil Salisilat

	Dasar reaksi esterifikasi
Reaksi esterifikasi dengan sumber nukleofil yang berbeda
Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap reaksi
Teknik kimia preparatif sintesis senyawa metil salisilat, cara isolasi dan pemurnian campuran
Identifikasikualitatif (pengukuran indeks bias) dan perhitungan rendemen terhadap hasil reaksi 
Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap hasil reaksi
	Mahasiswa dapat menjelaskan dasar reaksi esterifikasi
Mahasiswa dapat menjelaskan kontrol reaksi dan faktor-faktor yang berpengaruh pada reaksi
Mahasiswa dapat melakukan teknik kimia preparatif sintesis senyawa metil salisilat, cara isolasi dan pemurnian campuran
Mahasiswa dapat melakukan identifikasi kualitatif (pengukuran indeks bias) dan perhitungan rendemen terhadap hasil reaksi 
Mahasiswa menjelaskan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap hasil reaksi

	1-4

	11.
	Praktikum:
Sintesis Metil Salisilat

	Dasar reaksi esterifikasi
Membedakan reaksi esterifikasi dengan sumber nukleofil yang berbeda
Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap reaksi
Teknik kimia preparatif sintesis senyawa metil salisilat, cara isolasi dan pemurnian campuran
Identifikasikualitatif (pengukuran indeks bias) dan perhitungan rendemen terhadap hasil reaksi 
Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap hasil reaksi
	Mahasiswa dapat menjelaskan dasar reaksi esterifikasi
Mahasiswa dapat menjelaskan kontrol reaksi dan faktor-faktor yang berpengaruh pada reaksi
Mahasiswa dapat melakukan teknik kimia preparatif sintesis senyawa metil salisilat, cara isolasi dan pemurnian campuran
Mahasiswa dapat melakukan identifikasi kualitatif (pengukuran indeks bias) dan perhitungan rendemen terhadap hasil reaksi 
Mahasiswa menjelaskan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap hasil reaksi

	1-4

	12.
	Tutorial:
Sintesis Iodoform





	Dasar reaksi substitusi α pada senyawa karbonil
Kontrol reaksi dan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap reaksi
Teknik kimia preparatif sintesis senyawa karbonil melalui reaksi substitusi  α
Iidentifikasi kualitatif (pengukuran jarak lebur) dan perhitungan recovery terhadap hasil reaksi 
Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap hasil reaksi

	Mahasiswa dapat menjelaskan dasar reaksi substitusi α pada senyawa karbonil
Mahasiswa dapat menjelaskan kontrol reaksi dan faktor-faktor yang berpengaruh pada reaksi
Mahasiswa dapat melakukan teknik kimia preparatif sintesissenyawa karbonil melalui substitusi α
Mahasiswa dapat melakukan identifikasi kualitatif (pengukuran jarak lebur) dan perhitungan recovery terhadap hasil reaksi
Mahasiswa dapat menjelaskan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap hasil reaksi
	1-4

	13.
	Praktikum:
Sintesis Iodoform

	Dasar reaksi substitusi α pada senyawa karbonil
Kontrol reaksi dan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap reaksi
Teknik kimia preparatif sintesis senyawa karbonil melalui reaksi substitusi  α
Identifikasi kualitatif (pengukuran jarak lebur) dan perhitungan recovery terhadap hasil reaksi 
Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap hasil reaksi
	Mahasiswa dapat menjelaskan dasar reaksi substitusi α pada senyawa karbonil
Mahasiswa dapat menjelaskan kontrol reaksi dan faktor-faktor yang berpengaruh pada reaksi
Mahasiswa dapat melakukan teknik kimia preparatif sintesissenyawa karbonil melalui substitusi α
Mahasiswa dapat melakukan identifikasi kualitatif (pengukuran jarak lebur) dan perhitungan recovery terhadap hasil reaksi
Mahasiswa dapat menjelaskan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap hasil reaksi


	1-4

	14.
	Responsi 
	Materi 1-6
	Mahasiswa dapat menjelaskan dan melakukan Teknik Kimia Preparatif, Identifikasi Unsur dan Gugus Fungsi, Sintesis Etil Bromida, Sintesis para-Nitroasetanilida, Sintesis Metil Salisilat, dan Sintesis Iodoform.
	1-4

	15.
	Responsi materi 1-6
	Materi 1-6
	Mahasiswa dapat menjelaskan dan melakukan Teknik Kimia Preparatif, Identifikasi Unsur dan Gugus Fungsi, Sintesis Etil Bromida, Sintesis para-Nitroasetanilida, Sintesis Metil Salisilat, dan Sintesis Iodoform.
	1-4
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[bookmark: _Toc488863792]FA2231 Farmasi Fisik
	Kode:
FA2231
	Kredit :

	Semester : 
IV (Empat)
	Bidang Pengutamaan:

	Sifat:
Wajib/Pilihan

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Farmasi Fisik

	Silabus Ringkas
	Pendahuluan, kelarutan dan larutan,  kinetik dan stabilitas obat , difusi, disolusi dan pelepasan obat,
Fenomena antar permukaan, rheologi, mikromiretik,  sistem dispersi koloidal dan dispersi kasar (suspensi
dan emulsi)

	Silabus Lengkap
	Pendahuluan; Kelarutan : kelarutan gas ,cairan dan padatan dalam cairan,  sifat-sifat koligatif, larutan
dapar isotonik; 
Kinetik danStabilitas Obat:, kecepatan,  tingkat reaksi dan  faktor-faktor yang mempengaruhinya,  metode stabilisasi, analisis stabilitas dipercepat; 
Difusi dan disolusi: difusi keadaan tunak, difusi melalui membran,  disolusi dan pelepasan obat, metoda dan alat untuk penentuan difusi, disolusi dan pelepasan obat,
Fenomena antar permukaan: antar permukaan zat cair, adsorpsi pada permukaan cair dan  padatan, sifat elektrik antar permukaan; 
Rheologi: sistem Newtonian  dan non
Newtonian,  penetuan sifat rheologi; 
Mikromiretik: ukuran, luas permukaan dan distribusi ukuran partikel, metode penentuan ukuran dan luas permukaan partikel, ukuran pori, sifat turunan serbuk; 
Sistem dispersi koloidal dan dispersi kasar jenis dispersi koloidal, sifat optik, kinetik dan elektrik dispersi koloidal, sifat antar permukaan partikel suspensi, suspensi dengan sistem flokulasi dan deflokulasi,  teori emulsifikasi, stabilitas fisik emulsi dan evaluasi stabilitas emulsi.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti praktikum, mahsiswa dapat mengembangkan formulasi sediaan cair dan semi solida steril dan non steril secara mandiri dan menguasai tehnik manufaktur  untuk diaplikasikan di industri farmasi

	Luaran
(Outcomes)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa diharapkan mampu:
- menjelaskan sifat-sifat fisikokimia obat dan eksipien yang dibutuhkan  dalam  pengembangan 
formulasi sediaan farmasi, 
- menggunakan  data-data sifat fisiko kimia obat dan eksipien dalam pembuatan sediaan farmasi.
- menjelaskan usaha-usaha yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kelarutan, stabilitas fisik 
maupun kimia  suatu obat dan sediaan farmasi.
- Menjelaskan faktor-faktor yang perlu diperhatikan  dalam memformulasi sediaan farmasi.
- Menjelaskan evaluasi yang perlu dilakukan untuk suatu sediaan farmasi. 
  

	Mata Kuliah Terkait
	Teknologi Farmasi
	Pre-requisite

	
	Farmasetika
	Pre-requisite

	Pustaka
	1. Sinko, P.J., Martin’s Physical Pharmacy and Pharmaceuticals Sciences, 6
ed, Lippincott Williams & 
Wilkins, Baltimore, 2011 (Pustaka utama) 
2. Cartensen,  J.T., Pharmaceutical preformulation , CRC Press, Boca Raton, 1998 (Pustaka pendukung)
3. Wells, J.I., Pharmaceutical preformulation, the physicochemical properties of drug substances, Ellis 
Horwood Limited, Chichester, 1988. (Pustaka pendukung)
4. Aulton ,M.E., Aulton's  Pharmaceutics: the design and manufacture of medicines, 4
 Ed, Churchill
Livingstone, Edinburg, 2013, (Pustaka pendukung) 
th
 





Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Kelarutan dan larutan (1)

	Prinsip umum
Antar aksi pelarut-zat terlarut
Kelarutan gas dalam zat cair
Kelarutan zat cair dalam zat cair
Kelarutan padatan dalam zat Cair
	Prinsip umum
Antar aksi pelarut-zat terlarut
Kelarutan gas dalam zat cair
Kelarutan zat cair dalam zat cair
Kelarutan padatan dalam zat cair 
	

	2.
	Kelarutan dan larutan (2)

	Usaha-usaha untuk 
meningkatkan kelarutan suatu zat dalam air 
Distribusi zat terlarut dalam
bahan pelarut tak bercampur 
Sifat-sifat koligatif larutan
Larutan isotonis dan isohidris
	Setelah mengikuti kuliah ini mahasiswa dapat
menjelaskan tentang: 
usaha-usaha yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan kelarutan suatu zat dalam bidang
Farmasi 
distribusi zat dalam dua pelarut yang tidak
bercampur 
sifat-sifat koligatif suatu larutan
Larutan isotonis dan isohidrisserta mampu 
menggunakan pengetahuan tersebut dalam merancang formula  dan membuat suatu sediaan farmasi.
	

	3
	Stabilitas (1)

	Pendahuluan 
Orde reaksi dan kecepatan reaksi 
Faktor-faktor yang
mempengaruhi kecepatan reaksi penguraian obat
dalam larutan (temperatur),
pelarut, kekuatan ion, konstanta dielektrik)
	Setelah mengikuti kuliah ini mahasiswa
diharapkan mampu  menjelaskan tentang: 
pentingnya uji stabilitas suatu zat dan sediaan farmasi 
orde dan kecepatan reaksi 
Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 
   kecepatan reaksi

	

	4
	Stabilitas (2)

	Faktor-faktor yang 
mempengaruhi kecepatan reaksi obat dalam larutan
(lanjutan) 
Reaksi penguraian obat dan usaha stabilisasi 
Analisis stabilitas dipercepat
Perhitungan usia simpan
	Setelah mengikuti kuliah ini mahasiswa
diharapkan mampu menjelaskan tentang: 
pengaruh katalis  asam basa umum dan   katalis
 asam basa khusus     terhadap kecepatan
penguraian suatu zat dalam larutan 
jenis-jenis reaksi penguraian obat dan usah-usaha stabilisasi yang dapat dilakukan serta mampu melakukan uji stabilitas suatu obat
dengan cara  dipercepat dan menentukan usia
simpan suatu zat atau sediaan obat.
	

	5
	Latihan soal

	Kelarutan 
Larutan isotonis dan isohidris 
 Stabilitas
	Setelah mengikuti latihan ini diharapkanmahasiswa mampu menyelesaikan soal-soaltentang kelarutan, larutan isotonis dan stabilitas obat.  
	

	6
	Difusi dan Disolusi (1)
	Pendahuluan  
Difusi keadaan tunak
Difusi melalui membran
Termodinamika difusi
Hukum – hukum yang berlaku 
Prosedur dan peralatan
Prinsip difusi dalam sistem biologik
	Setelah mengikuti kuliah ini mahasiswa
diharapkan mampu menjelaskan tentang: 
konsep difusi, difusi keadaan tunak, difusi
melalui membran, permeabilitas. 
faktor-faktor yang mempengaru proses difusi
hukum–hukum yang berlaku
proses difusi dalam sistem biologik.
Cara penentuan difusi  dan peralatan yang 
digunakan pada percobaan difusi
	

	7
	Difusi dan Disolusi (2)

	Disolusi dan pelepasan obat
Proses yang dialami sediaanpadat dalam saluran cerna 
Faktor-faktor yang
mempengaruhi  kecepatan disolusi 
Prosedur dan peralatan
Uji disolusi terbanding dan 
klasifikasi biofarmasetik
Mekanisme pelepasan obat 
dari sediaan dengan
pelepasan terkendali.
	Setelah mengikuti kuliah ini mahasiswadiharapkan mampu menjelaskan tentang: 
pengertian disolusi dan pelepasan obat
faktor-faktor yang mempengaruhi kecepatan disolusi obat
Cara penentuan dan peralatan uji disolusi
Proses yang dialami sediaan padat dalam
saluran cerna
Uji disolusi terbanding dan klasifikasi
   biofarmasetik 
Macam-macam mekanisme pelepasan obat dari sediaan padat  dengan pelepasan terkendali serta mampu menggunakan pengetahuan tersebut dalam merancang formula  dan membuat suatu sediaan farmasi.
	

	8
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9
	Permukaan (1)

Fenomena Antar
	Antar permukaan zat cair  
Adsorpsi pada antar
permukaan zat cair
	Setelah mengikuti kuliah ini mahasiswa
diharapkan mampu menjelaskan tentang: 
Fenomena yang terjadi pada permukaan cairan 
Cara penentuan  dan alat-alat untuk penentuan tegangan permukaan , adsorpsi pada permukaan zat cair zat aktif permukaan, HLB
	

	10
	Fenomena Antar
Permukaan (2)
	Adsorpsi pada antar
permukaan zat padat 
Aplikasi bahan aktif
permukaan 
Sifat elektrik antar
permukaan
	Setelah mengikuti kuliah ini mahasiswa
diharapkan mampu menjelaskan tentang:  
adsorpsi yang terjadi pada permukaan zat padat
jenis-jenis adsorpsi 
desorpsi 
proses pembasahan
sifat elektrik suatu permukaan 
serta mampu menggunakan pengetahuan tersebut
di atas dalam merancang formula  dan membuat
suatu sediaan farmasi.
	

	11
	Rheologi

	Pendahuluan 
Sistem Newtonian dan Non
Newtonian 
Penentuan sifat Rheologik
Viskoelastisitas
Aplikasi rheologi dalam 
farmasi
	Setelah mengikuti kuliah ini mahasiswa
diharapkan mampu menjelaskan tentang: 
Pengertian viskositas, fluiditas, rheologi
sifat aliran Newtonian dan non Newtonian
jenis-jenis aliran non Newtonian dan 
mekanisme terjadinya,
alat-alat untuk penentuan viskositas dan rheologi suatu zat cair serta mampu
menggunakan pengetahuan tersebut dalam merancang formula  dan membuat suatu
sediaan farmasi.
	

	12
	Mikromeritik

	Ukuran partikel dan 
distribusi ukuran partikel
Metode untuk mengukur 
ukuran partikel
Bentuk partikel dan luas 
permukaan
Metode untuk menentukan 
luas permukaan
Ukuran pori
Sifat turunan serbuk
	Setelah mengikuti kuliah ini mahasiswa
diharapkan mampu untuk menjelaskan tentang: 
Ukuran partikel, distribusi ukuran partikel,  
bentuk-bentuk partikel ,luas permukaan
partikel dan  pori
metode untuk penentuan ukuran partikel dan
luas permukaan partikel dan pori 
sifat-sifat turunan serbuk serta mampu
menggunakan pengetahuan tersebut dalam
merancang formula  dan membuat suatu
sediaan farmasi padatan.
	

	13
	Sistem Dispersi (koloidal) 

	Pendahuluan 
Jenis sistem dispersi
koloidal 
Sifat optik, kinetik dan
elektrik sistem koloidal 
Solubilisasi
	Setelah mengikuti kuliah ini mahasiswa
diharapkan mampu untuk menjelaskan tentang: 
sistem dispersi koloidal dan dispersi kasar
jenis-jenis  sistem dispersi koloidal dan 
stabilitasnya
sifat optik, kinetik dan elektrik suatu dispersi koloidal 
solubilisasi miselar serta mampu menggunakan 
data-data tersebut dalam merancang formula dan membuat sediaan farmasi. 
 

	

	14
	Sistem Dispersi Kasar 
(suspensi)

	Pendahuluan 
Sifat antar permukaan
partikel tersuspensi 
Sistem suspensi terflokulasi dan deflokulasi 
Pengendapan suspensi
	Setelah mengikuti kuliah ini mahasiswa
diharapkan mampu untuk  menjelaskan tentang:  
persyaratan suatu suspensi yang baik
sifat antar permukaan partikel tersuspensi
cara membuat suspensi dengan sistem 
terflokulasi dan deflokulasi,
cara-cara mencegah pengendapan dalam suatu suspensi 
evaluasi sediaan suspensiserta mampu 
menggunakan pengetahuan tersebut dalam merancang formula  dan membuat suatu
sediaan suspensi.
	1 vol 3 bab 3
5 vol 6
6 annex 6
7 annex 1
8 sediaan injeksi  

	15
	Sistem Dispersi Kasar 
(emulsi)

	Pendahuluan 
Teori Emulsifikasi
Stabilitas Fisika emulsi
Evaluasi stabilitas fisika emulsi

	Setelah mengikuti kuliah ini mahasiswa
diharapkan mampu  untuk menjelaskan tentang: 
jenis emulsi dan cara penentuannya
proses emulsifikasi dan stabilisasi suatu emulsi
jenis-jenis emulgator dan mekanisme kerjanya
faktor-faktor yang mempengaruhi stabilitas fisik suatu emulsi,
evaluasi suatu sistem emulsi serta mampu 
menggunakan pengetahuan tersebut dalam merancang formula  dan membuat suatu
sediaan emulsi.
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[bookmark: _Toc488863793]FA2231 Farmasi Fisik
	Kode:
FA2231
	Kredit :
2 SKS
	Semester : 
IV (Empat)
	Bidang Pengutamaan:
Farmasetika
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Praktikum

	Nama Mata Kuliah

	Praktikum Farmasi Fisika

	Silabus Ringkas
	Pendahuluan, viskositas dan rheology, stabilitas obat, kelarutan, tegangan permukaan, emulsifikasi, disolusi, dan difusi.

	Silabus Lengkap
	Pendahuluan; Stabilitas Obat: kecepatan, tingkat reaksi dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, metode stabilisasi, analisis stabilitas dipercepat; 
Disolusi: difusi keadaan tunak, difusi melalui membran, disolusi dan pelepasan obat, metoda dan alat untuk penentuan difusi, disolusi dan pelepasan obat, Fenomena antar permukaan: antar permukaan zat cair, adsorpsi pada permukaan cair dan  padatan, sifat elektrik antar permukaan; 
Viskositas dan rheologi: sistem Newtonian dan Non Newtonian, penetuan sifat rheologi; Kelarutan: kelarutan gas, cairan dan padatan dalam cairan,  sifat-sifat koligatif, larutan dapar isotonik; Tegangan permukaan; Emulsifikasi; Disolusi; Difusi.


	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti praktikum, mahasiswa dapat mengembangkan formulasi sediaan cair dan semi solida steril dan non steril secara mandiri dan menguasai tehnik manufaktur  untuk diaplikasikan di industri farmasi

	Luaran
(Outcomes)
	Setelah mengikuti praktikum ini, mahasiswa diharapkan mampu:
- Menjelaskan sifat-sifat fisikokimia obat dan eksipien yang dibutuhkan  dalam  pengembangan formulasi sediaan farmasi, 
- Menggunakan data-data sifat fisiko kimia obat dan eksipien dalam pembuatan sediaan farmasi.
- Menjelaskan usaha-usaha yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kelarutan, stabilitas fisik maupun kimia  suatu obat dan sediaan farmasi.
- Menjelaskan faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam memformulasi sediaan farmasi.
- Menjelaskan evaluasi yang perlu dilakukan untuk suatu sediaan farmasi. 
  

	Mata Kuliah Terkait
	FA3131-Teknologi Farmasi
	Pre-requisite

	
	FA2131-Farmasetika
	Pre-requisite

	Pustaka
	1. Sinko, P.J., Martin’s Physical Pharmacy and Pharmaceuticals Sciences, 6
ed, Lippincott Williams & Wilkins, Baltimore, 2011 (Pustaka utama) 
2. Cartensen,  J.T., Pharmaceutical preformulation , CRC Press, Boca Raton, 1998 (Pustaka pendukung)
3. Wells, J.I., Pharmaceutical preformulation, the physicochemical properties of drug substances, Ellis Horwood Limited, Chichester, 1988. (Pustaka pendukung)
4. Aulton ,M.E., Aulton's  Pharmaceutics: the design and manufacture of medicines, 4 Ed, Churchill Livingstone, Edinburg, 2013, (Pustaka pendukung) 
th
 





Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Kelarutan dan larutan (1)

	Prinsip umum
Antar aksi pelarut-zat terlarut
Kelarutan gas dalam zat cair
Kelarutan zat cair dalam zat cair
Kelarutan padatan dalam zat Cair
	Prinsip umum
Antar aksi pelarut-zat terlarut
Kelarutan gas dalam zat cair
Kelarutan zat cair dalam zat cair
Kelarutan padatan dalam zat cair 
	

	2.
	Kelarutan dan larutan (2)

	Usaha-usaha untuk 
meningkatkan kelarutan suatu zat dalam air 
Distribusi zat terlarut dalam
bahan pelarut tak bercampur 
Sifat-sifat koligatif larutan
Larutan isotonis dan isohidris
	usaha-usaha yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kelarutan suatu zat dalam bidang
Farmasi 
distribusi zat dalam dua pelarut yang tidak bercampur 
sifat-sifat koligatif suatu larutan
Larutan isotonis dan isohidris serta mampu  menggunakan pengetahuan tersebut dalam merancang formula  dan membuat suatu sediaan farmasi.
	

	3
	Stabilitas (1)

	Pendahuluan 
Orde reaksi dan kecepatan reaksi 
Faktor-faktor yang
Mempengaruhi kecepatan reaksi penguraian obat dalam larutan (temperatur),
pelarut, kekuatan ion, konstanta dielektrik)
	
pentingnya uji stabilitas suatu zat dan sediaan farmasi 
orde dan kecepatan reaksi 
Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap  kecepatan reaksi

	

	4
	Stabilitas (2)

	Faktor-faktor yang 
mempengaruhi kecepatan reaksi obat dalam larutan (lanjutan) 
Reaksi penguraian obat dan usaha stabilisasi 
Analisis stabilitas dipercepat
Perhitungan usia simpan
	Pengaruh katalis  asam basa umum dan   katalis asam basa khusus     terhadap kecepatan penguraian suatu zat dalam larutan 
Jenis-jenis reaksi penguraian obat dan usah-usaha stabilisasi yang dapat dilakukan serta mampu melakukan uji stabilitas suatu obat dengan cara  dipercepat dan menentukan usia simpan suatu zat atau sediaan obat.
	

	5
	Kelarutan

	Kelarutan 
Larutan isotonis dan isohidris 
 Stabilitas
	Setelah praktikum ini diharapkan mahasiswa mampu menyelesaikan soal-soal tentang kelarutan, larutan isotonis dan stabilitas obat.  
	

	6
	Difusi dan Disolusi (1)
	Pendahuluan  
Difusi keadaan tunak
Difusi melalui membran
Termodinamika difusi
Hukum – hukum yang berlaku 
Prosedur dan peralatan
Prinsip difusi dalam sistem biologic
	konsep difusi, difusi keadaan tunak, difusi melalui membran, permeabilitas. 
faktor-faktor yang mempengaruhi proses difusi
hukum–hukum yang berlaku
proses difusi dalam sistem biologik.
Cara penentuan difusi  dan peralatan yang digunakan pada percobaan difusi
	

	7
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	8
	Fenomena Antar
Permukaan (Tegangan Permukaan)
	Adsorpsi pada antar
permukaan zat padat 
Aplikasi bahan aktif
permukaan 
Sifat elektrik antar
permukaan
	adsorpsi yang terjadi pada permukaan zat padat
jenis-jenis adsorpsi 
desorpsi 
proses pembasahan
sifat elektrik suatu permukaan serta mampu menggunakan pengetahuan tersebut diatas dalam merancang formula  dan membuat suatu sediaan farmasi.
	

	9
	Rheologi

	
Sistem Newtonian dan Non Newtonian 
Penentuan sifat Rheologik
Viskoelastisitas
Aplikasi rheologi dalam 
Farmasi
	Pengertian viskositas, fluiditas, rheologi
sifat aliran Newtonian dan non Newtonian
jenis-jenis aliran non Newtonian dan mekanisme terjadinya,
alat-alat untuk penentuan viskositas dan rheologi suatu zat cair serta mampu menggunakan pengetahuan tersebut dalam merancang formula  dan membuat suatu sediaan farmasi.
	

	10
	Sistem Dispersi (koloidal) 

	
Jenis sistem dispersi
koloidal 
Sifat optik, kinetik dan elektrik sistem koloidal 
Solubilisasi
	sistem dispersi koloidal dan dispersi kasar
jenis-jenis  sistem dispersi koloidal dan stabilitasnya
sifat optik, kinetik dan elektrik suatu dispersi koloidal solubilisasi miselar serta mampu menggunakan data-data tersebut dalam merancang formula dan membuat sediaan farmasi. 
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[bookmark: _Toc488863794]FA2211 Kimia Analisis
	Kode:
FA2211
	Kredit :
2 SKS
	Semester : 
IV (empat)
	Bidang Pengutamaan:
Farmakokimia
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Kimia Analisis

	Silabus Ringkas
	Mata kuliah ini menjelaskan aspek  umum  dalam  analisis  farmasi;  asidimetri-alkalimetri;  pengendapan  dan  presipitatometri; senyawa kompleks dan kompleksometri; oksidimetri-reduktometri; gravimetri; aplikasi teknis dalam 
analisis bahan dan sediaan farmasi; teknik pemisahan, pengukuran dan kesalahan (galat) analisis, analisis menggunakan instrumen, dan kromatografi


	Silabus Lengkap
	Aspek  umum  dalam  analisis  farmasi  : konsentrasi  dan  spesiasi  elektrolit  &  molekul,  pH  dan sistem  dapar,  asosiasi-disosiasi  dan  tetapan kesetimbangan; 
Asidimetri-alkalimetri: asam-basa monoprotik, poliprotik, amfiprotik; kapasitas dapar; kurva titrasi asam-basa, reaksi indikasi, analisis 
sampel; 
Pengendapan dan presipitatometri: faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan dan sifat  endapan  (nukleasi,  pertumbuhan  kristal, aging),  sifat  dan  kestabilan  koloid;  kurva  titrasi pengendapan,  reaksi  indikasi,  analisis  sampel; 
Senyawa  kompleks  dan  kompleksometri: jenis senyawa kompleks  kelat  dan non-kelat, EDTA;  kurva  titrasi  kompleks,  reaksi  indikasi,  analisis sampel; 
Oksidimetri-reduktometri: sistem  redoks, tetapan  kesetimbangan redoks;  kurva  titrasi reduksi-oksidasi, reaksi indikasi, analisis sampel; 
Analisis gravimetri: teknik penentuan kadar dan pemisahan  berdasarkan  gravimetri; 
Aplikasi  teknis  dalam  bahan  dan  sediaan  farmasi : tipologi 
titrimetri, kelayakan titrasi, kalkulasi dan pengukuran  respon,  reaksi  indikasi; 
Analisis instrument: spektrofotometri UV-vis, Spektrofotometri infra merah dan spektrofluorometri, spektroskopi emisi nyala/serapan atom dan spektrofluorometri
Teknik  pemisahan, pengukuran  dan  kesalahan  analisis :  teknik  pemisahan dan  pengukuran, contoh-contoh  reaksi aplikatif  dalam analisis farmasi, statistik  dan  jenis  kesalahan  (galat)  analisis,  analisis  bahan  farmasi 
berdasarkan persyaratan Farmakope.
Kromatografi: prinsip kromatografi, jenis kromatografi, dan analisis kuantitatif

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti mata kuliah ini mahasiswa diharapkan dapat memahami aspek  umum  dalam  analisis  farmasi;  asidimetri-alkalimetri;  pengendapan  dan  presipitatometri; senyawa kompleks dan kompleksometri; oksidimetri-reduktometri; gravimetri; aplikasi teknis dalam 
analisis bahan dan sediaan farmasi; teknik pemisahan, pengukuran dan kesalahan (galat) analisis, analisis menggunakan instrumen, dan kromatografi

	Luaran
(Outcomes)
	Setelah mengikuti mata kuliah ini mahasiswa dapat memahami aspek  umum  dalam  analisis  farmasi;  asidimetri-alkalimetri;  pengendapan  dan  presipitatometri; senyawa kompleks dan kompleksometri; oksidimetri-reduktometri; gravimetri; aplikasi teknis dalam 
analisis bahan dan sediaan farmasi; teknik pemisahan, pengukuran dan kesalahan (galat) analisis, analisis menggunakan instrumen, dan kromatografi

	Mata Kuliah Terkait
	-

	Pustaka
	Leitinen,H.A and W.E.Harris, Chemical Analysis, 2nd ed., 1975.
Kolthoff,M. and F.B.Sandell,Quantitative Chemical Analysis,1969
Day, R.A. and A.L.Underwood, Quantitative Analysis, 6th ed,1991
Rohman, A., 2007, Kimia Analisis Farmasi, Pustaka Pelajar, Yogyakarta
Roth, H. J., 1985, Analisis Farmasi, Gadjah Mada University Press, Yogyakarta 
Salam, A., 1987. Elektroforesis pada Selulosa Asetat dan Gel Pati. PAU. Bioteknologi Universitas Gadjah Mada. Yogyakarta.
Sastrohamidjojo, H., 1985, Kromatografi, Yogyakarta, Penerbit Liberty Yogyakarta
Khopkar, S.M, 1990, KonsepDasar Kimia Analitik, UIP, Jakarta
Rivai, H., 1995, AsasPemeriksaan Kimia, UI-Press, Jakarta
Rohman, A., 2007, Kimia AnalisisFarmasi,PustakaPelajar, Yogyakarta
Vogel, 1979, Textbook of Macro and Semimicro Qualitative inorganic Analysis,Bagian I, Kalman Media Pustaka, Jakarta
Vogel, 1979, Textbook of Macro and Semimicro Qualitative inorganic Analysis, Bagian II, Kalman Media Pustaka, Jakarta





Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Aspek umum dalam 
analisis farmasi
	Konsentrasi dan spesiasi elektrolit & 
molekul, pH dan sistem dapar, 
asosiasi-disosiasi dan tetapan kesetimbangan
	Mampu mengemukakan prinsip kimia larutan, kesetimbangan reaksi, spesiasi, jenis analisis kimia
	1-12

	2.
	Asidimetri-alkalimetri

	Asam-basa monoprotik, poliprotik, amfiprotik; 
Kapasitas dapar
Kurva titrasi asam-basa, reaksi 
Indikasi, analisis sampel

	Mampu mengemukakan prinsip reaksi asam-basa  dan aspek kesetimbangan kimia
Mampu menerapkan prinsip reaksi dalam praktek pemeriksaan sampel
	1-12

	3.
	Pengendapan dan 
presipitatometri
	Faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan dan sifat endapan (nukleasi, pertumbuhan kristal, aging), sifat dan kestabilan koloid
Kurva titrasi endapan, reaksi indikasi, analisis sampel
	Mampu mengemukakan prinsip reaksi pengendapan dan aspek kesetimbangan kimia
Mampu menerapkan prinsip reaksi dalam praktek pemeriksaan sampel
	1-12

	4.
	Senyawa kompleks 
dan kompleksometri
	Jenis senyawa kompleks kelat dan non-kelat, EDTA
Kurva titrasi kompleks, reaksi indikasi, analisis sampel
	Mampu mengemukakan prinsip reaksi pembentukan senyawa kompleks  dan aspek kesetimbangan kimia
Mampu menerapkan prinsip reaksi dalam praktek pemeriksaan sampel
	1-12

	5.
	Oksidimetry-reduktometry
	Sistem redoks, tetapan kesetimbangan 
Redoks
Kurva titrasi reduksi-oksidasi, reaksi indikasi, analisis sampel
	Mampu mengemukakan prinsip reaksi transfer elektron (reduksi-oksidasi)  dan aspek kesetimbangan kimia
Mampu menerapkan prinsip reaksi dalam praktek pemeriksaan sampel
	1-12

	6.
	Gravimetri
	Teknik penentuan kadar dan pemisahan senyawa berdasarkan gravimetri
	Mampu menerapkan prinsip reaksi pengendapan dalam praktek pemeriksaan sampel dengan cara gravimetri
	1-12

	7.
	Aplikasi teknis dalam 
bahan dan sediaan 
farmasi
	Tipologi titrimetri, kelayakan titrasi, 
kalkulasi dan pengukuran respon, reaksi indikasi
	Mahasiswa mampu menyebut ciri dan perbedaan di antara semua metode titrimetri
	1-12

	8
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	9
	Antaraksi radiasi elektromagnetik (REM) dengan materi 

	 Metode analisis fisikokimia
 Teori atom dan molekul 
 Radiasi elektromagnetik (REM) Antaraksi REM atom dan molekul

	Mahasiswa dapat menjelaskan tentang metode analisis fisiko-kimia, radiasi elektromagnetik dan antaraksinya dengan atom dan molekul. 

	1-12

	10
	Dasar-dasar spektroskopi absorpsi dan emisi 

	Tingkat-tingkat energi atom dan molekul  Tingkat energi vibrasi Spin inti atom dan elektron 

	Mahasiswa dapat menerangkan tingkat energi atom dan molekul beserta eksitasi, emisi dan transisi elektron. 

	1-12

	11
	Spektrofotometri sinar tampak-UV

	Pengukuran transmitan dan serapan, serta besaran absorptivitas 
Hukum Lambert-Beer 
Instrumentasi spektrofotometer uv-vis
Senyawa pengabsorpsi 
Analisis kualitatif dan kuantitatif 

	Mahasiswa dapat menggunakan hukum Lambert-Beer, mengenal istrumen spektrofotometer uv-vis; menginterpretasi data spektrum untuk analisis kualitatif dan kuantitatif. 

	1-12

	12
	Spektrofotometri infra merah dan spektrofluorometri

	Energi vibrasi dan translasi 
Model mekanika klasik dan kuantum dari vibrasi 
Mode dan penggabungan vibrasi 
Instrumentasi dan aplikasi 
Transisi elektronik yang menghasilkan fluoresensi dan fosforesensi 
Eksitasi dan emisi 
Proses deaktivasi 
Faktor-faktor yang mempengaruhi fluoresensi dan fosforisensi


	Mahasiswa dapat memperkirakan angka gelombang dari vibrasi suatu ikatan atom, menginterpretasi data spektrum untuk analisis kualitatif. 
Mahasiswa dapat memperkirakan spektrum eksitasi dan emisi suatu molekul, mengetahui hubungan intensitas fluoresensi dengan konsentrasi 


	1-12

	13
	Spektroskopi emisi nyala/serapan atom dan spektrofluorometri

	Diagram tingkat energy
Spektrum garis 
Cara-cara atomisasi
Spektroskopi emisi nyala 
Spektroskopi absorpsi atom 
Instumentasi dan aplikasi 
Transisi elektronik yang menghasilkan fluoresensi dan fosforesensi 
Eksitasi dan emisi 
Proses deaktivasi 
Faktor-faktor yang mempengaruhi fluoresensi dan fosforisensi


	Mahasiswa dapat menjelaskan asal spektrum garis suatu atom, hubungan intensitas emisi/ fluoresensi dan serapan dengan konsentrasi 
Mahasiswa dapat memperkirakan spektrum eksitasi dan emisi suatu molekul, mengetahui hubungan intensitas fluoresensi dengan konsentrasi 


	1-12

	14
	Teknik pemisahan, 
pengukuran dan 
kesalahan analisis
	Teknik pemisahan dan pengukuran, contoh-contoh reaksi aplikatif dalam analisis farmasi.
Statistik dan jenis kesalahan (galat) analisis
Analisis bahan farmasi berdasarkan persyaratan Farmakope
	Mampu menerapkan prinsip pemisahan senyawa kimia dalam praktek pemeriksaan sampel  
Mampu menerapkan prinsip statistik dan analisis kesalahan pemeriksaan sampel
Mampu menerapkan prinsip reaksi pemeriksaan sampel berdasarkan persyaratan Farmakope
	1-12

	15
	Kromatografi
	Prinsip kromatografi
Jenis kromatografi
Pelacakan kromatogram
Analisis kuantitatif
	Mahasiswa mampu memahami prinsip kromatografi, jenis kromatografi, pelacakan kromatogram, dan analisis kuantitatif
	1-12

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER







[bookmark: _Toc488863795]FA2211 Praktikum Kimia Analisis
	Kode:
FA2211
	Kredit :
1 SKS
	Semester : 
IV (empat)
	Bidang Pengutamaan:
Farmakokimia
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Praktikum

	Nama Mata Kuliah

	Praktikum Kimia Analisis

	Silabus Ringkas
	Praktikum ini membahas :analisis kualitatif dan analisis kuantitatif dalam senyawa obat

	Silabus Lengkap
	Analisis kualitatif dilakukan  terhadap kation, anion maupun senyawa obat modern. Analisis kuantitatif dilakukan menggunakan metode konvensional, yaitu titrimetri, meliputi : asidimetri, alkalimetri, argentometri, oksidimetri, nitrimetri dan kompleksometri, spektrofotometri, dan kromatografi

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Mahasiswa diharapkan dapat memahami dan melakukan analisis kualitatif dilakukan  terhadap kation, anion maupun senyawa obat modern. Analisis kuantitatif dilakukan menggunakan metode konvensional, yaitu titrimetri, meliputi : asidimetri, alkalimetri, argentometri, oksidimetri, nitrimetri dan kompleksometri, spektrofotometri, dan kromatografi

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa diharapkan dapat memahami dan melakukan analisis kualitatif dilakukan  terhadap kation, anion maupun senyawa obat modern. Analisis kuantitatif dilakukan menggunakan metode konvensional, yaitu titrimetri, meliputi : asidimetri, alkalimetri, argentometri, oksidimetri, nitrimetri dan kompleksometri, spektrofotometri, dan kromatografi

	Mata Kuliah Terkait
	Kimia Analisis
	Pre-requisite

	Pustaka
	Leitinen,H.A and W.E.Harris, Chemical Analysis, 2nd ed., 1975.
Kolthoff,M. and F.B.Sandell,Quantitative Chemical Analysis,1969
Day, R.A. and A.L.Underwood, Quantitative Analysis, 6th ed,1991
Rohman, A., 2007, Kimia Analisis Farmasi, Pustaka Pelajar, Yogyakarta
Roth, H. J., 1985, Analisis Farmasi, Gadjah Mada University Press, Yogyakarta 
Salam, A., 1987. Elektroforesis pada Selulosa Asetat dan Gel Pati. PAU. Bioteknologi Universitas Gadjah Mada. Yogyakarta.
Sastrohamidjojo, H., 1985, Kromatografi, Yogyakarta, Penerbit Liberty Yogyakarta
Khopkar, S.M, 1990, KonsepDasar Kimia Analitik, UIP, Jakarta
Rivai, H., 1995, AsasPemeriksaan Kimia, UI-Press, Jakarta
Rohman, A., 2007, Kimia AnalisisFarmasi,PustakaPelajar, Yogyakarta
Vogel, 1979, Textbook of Macro and Semimicro Qualitative inorganic Analysis,Bagian I, Kalman Media Pustaka, Jakarta
Vogel, 1979, Textbook of Macro and Semimicro Qualitative inorganic Analysis, Bagian II, Kalman Media Pustaka, Jakarta





Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Asistensi Praktikum: kation, anion, identifikasi obat, dan kuantitatif titrimetri

	Identifikasi kualitatif kation, anion, dan identifikasi obat
Identifikasi kuantitatif secara titrimetri
	Mahasiswa mampu menjelaskan proses analisis kualitatif dan kuantitatif
Mahasiswa mampu menjelaskan identifikasi kation dan anion serta identifikasi obat secara kualitatif
Mahasiswa mampu menjelaskan identifikasi secara titrimetri
	1-12

	2.
	Praktikum
Identifikasi kualitatif kation
Identifikasi kualitatif anion
Identifikasi kualitatif Obat

	Identifikasi kualitatif kation, anion, dan identifikasi obat
Identifikasi kuantitatif secara titrimetri
	Mahasiswa mampu melakukan proses analisis kualitatif dan kuantitatif
Mahasiswa mampu melakukan identifikasi kation dan anion serta identifikasi obat secara kualitatif
Mahasiswa mampu melakukan identifikasi secara titrimetri
	1-12

	3.
	Asistensi praktikum:
Asidi-alkalimetri

	Mekanisme reaksi 
Pembuatan indikator dan baku sekunder
Pembakuan  HCl dan NaOH
Penetapan kadar senyawa dalam sampel

	Mampu menjelaskan prinsip dari titrasi asidi-alkalimetri
Mampu menjelaskan penentuan kadar senyawa dalam sampel dan menganalisis data yang diperoleh
	1-12

	4.
	Praktikum
Asidi-alkalimetri

	Pemilihan dan penambahan indikator
Menentukan normalitas  HCl dan NaOH
Menetapkan kadar senyawa dalam sampel
	Mahasiswa dapat:
Memahami dan melakukan standarisasi NaOH dan HCl
Melakukan penetapan kadar senyawa dalam sampel secara asidi-alkalimetri
	1-12

	5.
	Asistensi tentang:
Argentometri

	Mekanisme reaksi pengendapan
Pembuatan indikator dan baku sekunder
Pembakuan  AgNO3 dan NH4SCN
Penetapan kadar senyawa dalam sampel
	Mampu menjelaskan prinsip dasar titrasi argentometri
Mampu menjelaskan penentuan kadar halogenida dalam sampel secara argentometri
	1-12

	6.
	Praktikum:
Argentometri
	Pemilihan dan penambahan indikator
Menentukan normalitas  AgNO3 dan NH4SCN
Menetapkan kadar halogenida dalam sampel
	Mahasiswa dapat:
Memahami dan melakukan standarisasi perak nitrat dan amonium tiosianat.
Melakukan penetapan kadar halogenida secara argentometri
	1-12

	7.
	Asistensi tentang:
Kompleksometri
	Mekanisme reaksi pembentukan kompleks
Pembuatan indikator  dan baku sekunder
Pembakuan  EDTA
Penetapan kadar senyawa dalam sampel
	Mahasiswa mampu menjelaskan  konsep titrasi kompleksometri
Mahasiswa mampu menjelaskan standarisasi EDTA dan penetapan kadar senyawa secara kompleksometri
Mahasiswa mampu menjelaskan proses penentuan kadar senyawa (Mg) secara kompleksometri

	1-12
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	9
	Praktikum:
Kompleksometri
	Pembuatan indikator  dan baku sekunder
Pembakuan  EDTA
Penetapan kadar senyawa dalam sampel
	Mahasiswa dapat:
Memahami dan melakukan standarisasi larutan EDTA
Melakukan penetapan kadar senyawa logam secara kompleksometri
	1-12

	10.
	Asistensi:
Spektrofotometri Uv-vis
Spektrofluorometri
Kromatografi kertas, KLT-Densitometri dan HPLC
Elektrokimia
	Menjelaskan komponen alat spektrometer UV-vis
Menjelaskan fungsi masing-masing komponen alat spektrometer UV-vis
Analisis campuran obat dengan spektrofotometer UV-Vis

	Mahasiswa mampu menjelaskan pengaruh subtituen terhadap panjang gelombang maksimum   
Mampu menjelaskan pengaruh pelarut terhadap panjang gelombang
Mampu menjelaskan tentang serapan (A) 1 cm, 1% dan kegunaan dalam analisis kuantitatif
Mengerti dan mampu menjelaskan  cara preparasi senyawa tunggal dan campuran untuk dianalisis serta menghitung kadar campuran secara simultan dengan harga serapan 1 cm, 1%.
	1-12

	11.
	Praktikum: Analisis campuran obat dengan spektrofotometer UV-visibel

	Menjelaskan komponen alat spektrometer UV-vis
Menjelaskan fungsi masing-masing komponen alat spektrometer UV-vis
Analisis campuran obat dengan spektrofotometer UV-Vis

	Mahasiswa mampu menentukan pengaruh subtituen terhadap panjang gelombang maksimum   
Mempu menentukan pengaruh pelarut terhadap panjang gelombang
Mampu menentukan serapan (A) 1 cm, 1% dan kegunaan dalam analisis kuantitatif
Melakukan preparasi senyawa tunggal dan campuran untuk dianalisis  dan menentukan kadar campuran secara simultan dengan harga serapan 1 cm, 1%.
Mengerti dan mampu melakukan tahapan proses analisis spektrofotometri sinar tampak
Membuat larutan kompleks berwarna
Mengerti dan mampu mengerjakan penyusunan data pengamatan untuk membuat kurva reg. linier
Mengerti dan mampu  menganalisis sampel dan menghitung kadar dengan kurva reg. Linier.
	1-12

	12.
	Asistensi:
Kromatografi
	Analisis campuran obat dengan KLT-Densitometer dan KKt

	Mahasiswa dapat memahami dan mampu menjelaskan   cara persiapan atau preparasi KKt dan KLT dan cara elusinya.
Memahami dan mampu menjelaskan   cara penotolan dan elusi serta pemilihan fase gerak.
Mampu memahami proses pemisahan secara KKt dan KLT
Memahami dan mampu menjelaskan   cara pembuatan kurva baku untuk KLT –Densitometrik
Memahami dan mampu menjelaskan cara     perhitungan dan penentuan kadar obat dalam sediaan farmasi
	1-12

	13.
	Praktikum:
Kromatografi
	Analisis campuran obat dengan KLT-Densitometer dan KKt

	Mahasiswa mampu mengerjakan   cara persiapan atau preparasi KKt dan KLT dan cara elusinya.
Mampu melakukan   cara penotolan dan elusi serta pemilihan fase gerak.
Mampu melakukan pemisahan secara KKt dan KLT
Mampu membuat   cara pembuatan kurva baku untuk KLT –Densitometrik
Mampu menentukan kadar obat dalam sediaan farmasi
	1-12

	14.
	Responsi

	Materi praktikum 1-6
	Mahasiswa mampu menjelaskan dan melakukan materi praktikum 1-6
	1-12

	15.
	Responsi

	Materi praktikum 1-6
	Mahasiswa mampu menjelaskan dan melakukan materi praktikum 1-6
	1-12

	16.
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[bookmark: _Toc488863796]FA2221 Farmakognosi
	Kode:
FA2221
	Kredit :
3 SKS
	Semester :
IV 
	Bidang Pengutamaan:
Biologi Farmasi
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Farmakognosi

	Silabus Ringkas
	Pada kuliah ini diberikan pengetahuan mengenai sumber daya alam yang digunakan sebagai bahan obat, meliputi pendahuluan, cara pembuatan simplisia, ekstrak, simplisia yang mengandung karbohidrat, lipid, resin, minyak atsiri, alkaloid, dan berbagai golongan bahan alam lainnya, serta kegunaannya dalam bidang farmasi. 

	Silabus Lengkap
	Pendahuluan Pengertian farmakognosi dan berbagai istilah yang berkaitan, sejarah, distribusi, kultivasi, pengumpulan dan seleksi, pembuatan simplisia dan ekstrak. 
Karbohidrat Sifat umum, penggolongan dan tatanama, biosintesis, simplisia yang mengandung karbohidrat, isolasi, jenis produk dan kegunaannya.
Lipid Sifat umum, penggolongan dan tatanama, biosintesis, simplisia yang mengandung lipid, isolasi, jenis produk dan kegunaannya.
Resin Sifat umum, penggolongan dan tatanama, biosintesis, isolasi, simplisia yang mengandung resin, jenis produk dan kegunaannya.
Minyak atsiri Sifat umum, penggolongan dan tatanama, biosintesis, isolasi, simplisia yang mengandung minyak atsiri, jenis produk dan kegunaannya. 
Alkaloid Sifat umum, penggolongan dan tatanama, biosintesis, isolasi, simplisia yang mengandung alkaloid, jenis produk dan kegunaannya. Berbagai golongan bahan alam lainnya seperti steroid, enzim, antibiotik, golongan fenol dll. 

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa diharapkan dapat menjelaskan mengenai sumber daya alam yang digunakan sebagai bahan obat yang secara luas mencakup pengetahuan mengenai aspek biologi, kimia, pembuatan bahan obat, dan penggunaannya.

	Luaran
(Outcomes)
	Setelah mengikuti kuliah ini mahasiswa dapat menjelaskan mengenai sumber daya alam yang digunakan sebagai bahan obat yang secara luas mencakup pengetahuan mengenai aspek biologi, kimia, pembuatan bahan obat, dan penggunaannya. 

	Mata Kuliah Terkait
	Botani Farmasi 
	Pre-requisite

	
	Kimia Organik 
	Pre-requisite

	Pustaka
	Evans, W.C., Trease and Evans Pharmacognosy16thed, Elsevier, Edinburgh, 2009. 
Bruneton, J., Pharmacognosy, Phytochemistry, Medicinal Plants, Intercept Ltd., Hampshire, 1995. 
Tyler, V.E. Brady, L.R., Robbers, J.E., Pharmacognosy, 9th ed., Lea & Febiger, Philadelphia , 1988. 





Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Pendahuluan 
	Pengertian farmakognosi dan berbagai istilah yang berkaitan
	Mahasiswa dapat menjelaskan pengertian farmakognosi dan berbagai istilah lain seperti obat tradisional, sediaan galenik, dll. 
	1, 2, 3

	2.
	Pendahuluan (lanjutan)
	Sejarah, distribusi, kultivasi, pengumpulan dan seleksi bahan baku obat bahan alam. 

	Mahasiswa dapat menjelaskan berbagai aspek yang harus diperhatikan dalam kaitannya dengan penyediaan bahan obat yang berasal dari alam. 

	1, 2, 3 

	3
	Pendahuluan (lanjutan) 
	Pembuatan simplisia dan produk serta evaluasinya. 

	Mahasiswa dapat menjelaskan cara pembuatan simplisia dan produk terkait beserta cara evaluasinya sesuai persyaratan yang berlaku. 

	1, 2, 3 

	4
	Karbohidrat 
	Sifat umum karbohidrat, penggolongan dan tatanama. 
Biosintesis karbohidrat 
Isolasi karbohidrat dan jenis produknya. 
Simplisia yang mengandung karbohidrat. 

	Mahasiswa dapat menjelaskan sifat umum, penggolongan dan tatanama karbohidrat. 
Dapat menjelaskan biosintesis karbohidrat. 
Dapat menjelaskan cara isolasi karbohidrat dan menyebutkan produk serta cara evaluasinya. 
Dapat menyebutkan contoh simplisia yang mengandung karbohidrat, meliputi nama sumber, bagian sumber yang digunakan, komponen kimia utama, cara produksi, penggunaan, dsb. 
	1, 2, 3 

	5
	Karbohidrat (lanjutan) 
	Simplisia yang mengandung karbohidrat (lanjutan). 

	Mahasiswa dapat menyebutkan contoh simplisia yang mengandung karbohidrat, meliputi nama sumber, bagian sumber yang digunakan, komponen kimia utama, cara produksi, penggunaan, dsb. (Lanjutan) 


	1, 2, 3 

	6
	Lipid 
	Sifat umum lipid, penggolongan dan tatanama. 
Biosintesis lipid. 
Isolasi lipid dan jenis produknya. 
Simplisia yang mengandung lipid. 

	Mahasiswa dapat menjelaskan sifat umum, penggolongan dan tatanama lipid. 
Dapat menjelaskan biosintesis lipid. 
Dapat menjelaskan cara isolasilipid dan menyebutkan produk serta cara evaluasinya. 
Dapat menyebutkan contoh simplisia yang mengandung lipid, meliputi nama sumber, bagian sumber yang digunakan, komponen kimia utama, cara produksi, penggunaan, dsb. 
	1, 2, 3 

	7
	Lipid (lanjutan) 
	Simplisia yang mengandung lipid (lanjutan). 

	Mahasiswa dapat menyebutkan contoh simplisia yang mengandung lipid, meliputi nama sumber, bagian sumber yang digunakan, komponen kimia utama, cara produksi, penggunaan, dsb. (Lanjutan). 

	1, 2, 3
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	9
	Golongan obat bahan alam lain
	Steroid 
Golongan fenol 
Antibiotik 
Enzim 

	Mahasisws dapat menjelaskan sifat umum, penggolongan dan tatanama steroid, golongan fenol, antibiotik, serta enzim. 
Dapat menjelaskan biosintesis steroid, golongan fenol, antibiotik, dan enzim 
Dapat menjelaskan cara isolasi steroid, golongan fenol, antibiotik, serta enzim dan menyebutkan produk serta cara evaluasinya. 
Dapat menyebutkan contoh simplisia yang mengandung steroid, golongan fenol,antibiotik, dan enzim meliputi nama sumber, bagian sumber yang digunakan, komponen kimia utama, cara produksi, penggunaan, dsb. 
	1,2,3

	10
	Minyak Atsiri 
	Sifat umum minyak atsiri, penggolongan dan tatanama. 
Biosintesis minyak atsiri. 
Isolasi minyak atsiri dan jenis produknya. 
Simplisia yang mengandung minyak atsiri. 

	Mahasiswa dapat menjelaskan sifat umum, penggolongan dan tatanama minyak atsiri. 
Dapat menjelaskan biosintesis minyak atsiri. 
Dapat menjelaskan cara isolasi minyak atsiri dan menyebutkan produk serta cara evaluasinya. 
Dapat menyebutkan contoh simplisia yang mengandung minyak atsiri, meliputi nama sumber, bagian sumber yang digunakan, komponen kimia utama, cara produksi, penggunaan, dsb. 
	1,2,3

	11
	Minyak Atsiri (lanjutan) 
	Simplisia yang mengandung minyak atsiri (lanjutan). 

	Mahasiswa dapat menyebutkan contoh simplisia yang mengandung minyak atsiri, meliputi nama sumber, bagian sumber yang digunakan, komponen kimia utama, cara produksi, penggunaan, dsb. (Lanjutan) 

	1,2,3

	12
	Resin 
	Sifat umum resin, penggolongan dan tatanama. 
Biosintesis resin. 
Isolasi resin dan jenis produknya. 
Simplisia yang mengandung resin. 

	Mahasiswa dapat menjelaskan sifat umum, penggolongan dan tatanama resin. 
Dapat menjelaskan biosintesis resin. 
Dapat menjelaskan cara isolasi resin dan menyebutkan produk serta cara evaluasinya. 
Dapat menyebutkan contoh simplisia yang mengandung resin, meliputi nama sumber, bagian sumber yang digunakan, komponen kimia utama, cara produksi, penggunaan, dsb. 

	1,2,3

	13
	Alkaloid 
	Sifat umum alkaloid, penggolongan dan tatanama. 
Biosintesis alkaloid. 
Isolasi alkaloid dan jenis produknya. 
Simplisia yang mengandung alkaloid. 

	Mahasiswa dapat menjelaskan sifat umum, penggolongan dan tatanama alkaloid. 
Dapat menjelaskan biosintesis alkaloid. 
Dapat menjelaskan cara isolasi alkaloid dan menyebutkan produk serta cara evaluasinya. 
Dapat menyebutkan contoh simplisia yang mengandung alkaloid, meliputi nama sumber, bagian sumber yang digunakan, komponen kimia utama, cara produksi, penggunaan, dsb. 
	1,2,3

	14
	Alkaloid (lanjutan) 
	Simplisia yang mengandung alkaloid (lanjutan). 

	Mahasiswa dapat menyebutkan contoh simplisia yang mengandung alkaloid, yaitu meliputi nama sumber, bagian sumber yang digunakan, komponen kimia utama, cara produksi, penggunaan, dsb. (Lanjutan). 

	1,2,3

	15
	Pembahasan tugas kelompok. 
	Penyerahan tugas dan presentasi kelompok 

	Mahasiswa mampu menguasai dan mempresentasikan topik yang diberikan
	Berbagai sumber terkait

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER

















[bookmark: _Toc488863797]FA2221 Praktikum Farmakognosi
	Kode:
FA2221
	Kredit :
1 SKS
	Semester :
IV 
	Bidang Pengutamaan:
Biologi Farmasi
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Praktikum

	Nama Mata Kuliah
	Farmakognosi

	Silabus Ringkas
	Praktikum ini memberi pengetahuan tentang sumber bahan alami yang digunakan sebagai obat, tata nama, termasuk simplisia-simplisia yang menghasilkan senyawa aktif farmakologi serta identifikasinya baik secara makroskopik ataupun mikroskopik

	Silabus Lengkap
	Pada praktikum ini diberikan pengetahuan mengenai dasar dasar penggunaan mikroskop, analisis makroskopik dan mikroskopik sumber daya alam yang digunakan sebagai bahan obat untuk proses identifikasi meliputi simplisia amilum, rhizome, radix, tubera, cortex, pericarp, lignum, folium, herba, flos, fructus, semen, serta kegunaannya dalam bidang farmasi.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti praktikum ini mahasiswa dapat menjelaskan mengenai dasar-dasar dalam mengenali, mengetahui dan mengerti seluk beluk dan ruang lingkup farmakognosi, dengan tujuan dapat mengidentifikasi simplisia berdasarkan makroskopik dan mikroskopik fragmen khas dari masing masing simplisia obat.

	Luaran
(Outcomes)
	

	Mata Kuliah Terkait
	Botani Farmasi 
	Pre-requisite

	
	Kimia Organik 
	Pre-requisite

	Pustaka
	Materia Medika Indonesia ed I, II, III, IV, V, VI. Departemen Kesehatann Republik Indonesia
Farmakope Herbal Indonesia. (2008). Kementrian Kesehatan RI
Farmakope Herbal Indonesia. Suplemen I (2010). Kementrian Kesehatan RI
Farmakope Herbal Indonesia. Suplemen II (2011). Kementrian Kesehatan RI
Farmakope Herbal Indonesia. Suplemen III (2013). Kementrian Kesehatan RI





Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Pendahuluan
	Responsi umum
	Mahasiswa mengetahui tentang tata tertib praktikum, dan penjelasan tentang seluruh materi praktikum 
	

	2.
	Identifikasi simplisia (Amilum & Rhizoma)

	Amylum (4 macam) :
1. Amylum Manihot
2. Amylum Marantae
3. Amylum Maydis
4. Amylum Solani

Rhizoma (4 macam) :
1. Curcumae Rhizoma
2. Languatis Rhizoma
3. Zingiberis Rhizoma
4. Calami Rhizoma
	Mahasiswa dapat mengidentifikasi dan menjelaskan fragmen mikroskopik khas dari masing-masing simplisia

	1,2,3,4,5

	3
	Identifikasi simplisia (Radix,Tubera, Cortex)
	Radix (3 macam) :
1. Glycyrrhizae Radix
2. Rauwolfiae Radix
3. Vetiveriae zizanioides radix

Tubera (1 macam) :
1. MirabilisTubera

Cortex (4 macam) :
1. Alstoniae Cortex
2. Alyxiae Cortex
3. Burmanni Cortex
4. Cinchonae Cortex
	Mahasiswa dapat mengidentifikasi dan menjelaskan fragmen mikroskopik khas dari masing-masing simplisia

	1,2,3,4,5

	4
	Identifikasi simplisia (Pericarpium, Lignum, Folium)

	Pericarpium (2 macam) :
1. Granati Pericarpium
2. Aurantii Pericarpium

Lignum(2 macam) :
1. Santali Lignum
2. Sappan Lignum

Folium (7 macam)
1. Abri Folium
2. Blumeae Folium
3. Guazumae Folium
4. Orthosiphonis Folium
5. Psiidii Folium
6. Sericocalycis Folium
7. Theae Folium
	Mahasiswa dapat mengidentifikasi dan menjelaskan fragmen mikroskopik khas dari masing-masing simplisia

	1,2,3,4,5

	5
	Identifikasi simplisia (Herba,Flos, Fructus, Semen)

	Herba (1 macam)
1. Thymi Herba

Flos ( 2 macam )
1. Caryophylli Flos
2. Pyrethri Flos

Fructus ( 4 macam )
1. Cardamomi Fructus
2. Coriandri Fructus
3. Cubebae Fructus
4. Piperis nigri Fructus

Semen ( 2 macam )
1. Arecae Semen
2. Colae Semen
	Mahasiswa dapat mengidentifikasi dan menjelaskan fragmen mikroskopik khas dari masing-masing simplisia


	1,2,3,4,5

	6
	Analisis campuran simplisia Amylum, Rhizoma,Radix dan Tubera

	Amylum, Rhizoma,Radix dan Tubera

	Mahasiswa dapat menganalisis dan mengidentifikasi simplisia dari fragmen mikroskopik dari sebuah campuran 
	1,2,3,4,5

	7
	Analisis campuran simplisia Amylum, Rhizoma, Radix, Tubera, Cortex,
Pericarpium dan Lignum

	Amylum, Rhizoma, Radix, Tubera, Cortex, Pericarpium dan Lignum

	Mahasiswa dapat menganalisis dan mengidentifikasi simplisia dari fragmen mikroskopik dari sebuah campuran
	1,2,3,4,5

	8
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	9
	Analisis campuran simplisia Amylum, Folium, Herba, Flos


	Amylum, Folium, Herba, Flos

	Mahasiswa dapat menganalisis dan mengidentifikasi simplisia dari fragmen mikroskopik dari sebuah campuran
	1,2,3,4,5

	10
	Analisis campuran simplisia Amylum, Folium, Herba, Flos, Frustus, Semen

	Amylum,Folium, Herba, Flos, Frustus, Semen

	Mahasiswa dapat menganalisis dan mengidentifikasi simplisia dari fragmen mikroskopik dari sebuah campuran
	1,2,3,4,5

	11
	Analisis campuran simplisia, Amylum, rhizoma, Radix, Tubera, Cortex,
Pericarpium, Lignum,Folia, Herba, Flos, Fructus, Semen
	Amylum, rhizoma, Radix, Tubera, Cortex,
Pericarpium, Lignum, Folia, Herba, Flos, Fructus, Semen
	Mahasiswa dapat menganalisis dan mengidentifikasi simplisia dari fragmen mikroskopik dari sebuah campuran
	1,2,3,4,5

	12
	Analisis campuran simplisia Rajangan

	1) Kaempferiae Rhizoma
2) Curcumae Rhizoma
3) Languatis Rhizoma
4) Zingiberis Rhizoma
5) Glycyrrhizae Radix
6) Rauwolfiae Radix
7) Vetiveviae Zizanioides Radix
8) Mirabilis Tuber
9) Alstoniae Cortex
10) Alyxiae Cortex
	Mahasiswa dapat mengidentifikasi dan menjelaskan fragmen makroskopik khas dari masing-masing simplisia

	1,2,3,4,5

	13
	Analisis campuran simplisia Rajangan
(lanjutan)
	1) Burmanni Cortex
2) Cinchonae Cortex
3) Granati Pericarpium
4) Santali Lignum
5) Sappan Lignum
6) Abri Folium
7) Blumeae Folium
8) Guazumae Folium
9) Orthosiphonis Folium
10) Psidii Folium
11) Sericocalycis Folium

	Mahasiswa dapat mengidentifikasi dan menjelaskan fragmen makroskopik khas dari masing-masing simplisia

	1,2,3,4,5

	14
	Analisis campuran simplisia Rajangan
(lanjutan)
	1) Theae Folium
2) Thymi Herba
3) Caryophylli Flos
4) Pyrethri Flos
5) Cardamomi Fructus
6) Coriandri Fructus
7) Cubebae Fructus
8) Piperis nigri Fructus
9) Arecae Semen
10) Colae Semen

	Mahasiswa dapat mengidentifikasi dan menjelaskan fragmen makroskopik khas dari masing-masing simplisia

	1,2,3,4,5

	15
	Analisis campuran simplisia Rajangan (lanjutan)

	rhizome, radix, tubera, cortex, pericarp, lignum, folium, herba, flos, fructus, semen 
	Mahasiswa dapat mengidentifikasi dan menjelaskan fragmen makroskopik khas dari masing-masing simplisia
	1,2,3,4,5

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER












[bookmark: _Toc488863798]FA2242 Farmakoekonomi
	Kode:
FA2242
	Kredit :
2 SKS
	Semester : 
VI
	Bidang Pengutamaan:
Farmasi Klinik dan Komunitas
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Patofisiologi

	Silabus Ringkas
	Mata kuliah ini akan mempelajari perubahan fisiologi pada suatu penyakit. Perubahan dapat berupa mutasi gen, invasi bakteri yang menyebabkan suatu penyakit maupun reaksi tubuh yang berupa respon molekuler, seluler maupun reaksi sistemik terhadap penyakit genetic, imunologi, infeksi, neoplasma, system saraf, sistem kardiovaskuler, paru, system gastrointestinal, liver, ginjal, dan system endokrin.


	Silabus Lengkap
	Pengertian fisiologi, definisi, patofisiologi, prevalensi, etiologi, patogenesis suatu penyakit dalam penyakit genetic, imunologi, infeksi, neoplasma, system saraf, sistem kardiovaskuler, paru, system gastrointestinal, liver, ginjal, dan system endokrin. 
Dalam proses pembelajaran dijelaskan keterkaitan ilmu-ilmu lain dalam proses pemahaman patofisiologi. Kedudukan ilmu patofisiologi dalam rumpun keilmuan farmakologi. Peranan ilmu patofisiologi dalam membentuk keahlian di bidang farmasi. Setiap topic pembelajaran juga diberikan contoh-contoh kasus.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mempelajari mata kuliah ini mahasiswa dapat menjelaskan tentang patofisiologi yaitu mampu mengerti fungsi dan struktur normal dan bagaimana perubahannya serta mengaplikasikannya pada suatu penyakit.

	Luaran
(Outcomes)
	mahasiswa dapat memahami perubahan fisiologi dan anatomi yang disebabkan suatu penyakit selain itu dapat memahami perubahan fisiologi, anatomi, struktur normal dan perubahannya pada penyakit genetic, system imun, infeksi, neoplasma, system saraf, system kardiovaskular, paru, system gastrointestinal, liver, dan system endokrin.

	Mata Kuliah Terkait
	Anatomi Fisiologi Manusia
	Pre-requisite

	
	YZ-abef
	Pre-requisite

	Pustaka
	Gary D. Hammer, 2010, Pathophysiology of disease: an introduction to clinical Medicine, 6th edition The McGraw-Hill Con panies, Inc
Rubin, E., Essential Pathology, 3rd ed.,  Lippincott Williams & Wilkins, Philadelphia, 2001. 
Corwin, E.J., Handbook of Pathophysiology, 2nd ed., Lippincott, Baltimore, 2000. 
MacSween, RNM and Whaley, K. (Eds.), Muir’s Textbook of Pathology, 3rd ed., Boston, 1993.




\
Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Pendahuluan penyakit genetik
	Pengertian patofisiologi
Aspek patofisiologi pada penyakit genetic (sindrom down, thalassemia, dst)


	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang Pendahuluan penyakit genetik: Pengertian patofisiologi, Aspek patofisiologi pada penyakit genetic (sindrom down, thalassemia, dst)
	1, 2, 3, 4

	2.
	Penyakit yang berhubungan dengan system imun
	Mekanisme inflamasi
Respon hepersensitivitas
Patofisiologi beberapa penyakti akibat penyakit imunitas, co: rhinitis alergika


	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang penyakit yang berhubungan dengas system imun yang meliputi mekanisme inflamasi, respon hipersensitivitas, patofisiologi beberapa penyakit akibat penyakit imunitas, co: rhinitis alergika.
	1, 2, 3, 4

	3
	Penyakit yang disebabkan oleh infeksi 
	Sistem pertahanan host terhadap infeksi 
Patofisiologi beberapa penyakit infeksi, co: endokarditis, meningitis, diare, infeksious 

	Mahasiswa mampu menjelaskan Penyakit yang disebabkan oleh infeksi yang meliputi: Sistem pertahanan host terhadap infeksi, Patofisiologi beberapa penyakit infeksi, co: endokarditis, meningitis, diare, infeksious
	1, 2, 3, 4

	4
	Neoplasia

	Dasar molecular dan biokimia dari neoplasia 
Perubahan genetic pada neoplasia

	Mahasiswa mampu menjelaskan terkait neoplasia, meliputi: Dasar molecular dan biokimia dari neoplasia serta Perubahan genetic pada neoplasia
	1, 2, 3, 4

	5
	Penyakit darah
	Bone marrow dan hematopoesis
Fisiologi sel-sel darah 
	Mahasiswa mampu menjelaskan penyakit darah, meliputi: Bone marrow dan hematopoesis serta Fisiologi sel-sel darah
	1, 2, 3, 4

	6
	Penyakit darah 
	Overview blood disorder
	Mahasiswa mampu menjelaskan terkait penyakit darah, meliputi: overview blood disorder
	1, 2, 3, 4

	7
	Penyakti saraf 
	Fungsi dan struktur normal system saraf
Neuroanatomi fungsional
	Mahasiswa mampu menjelaskan penyakit saraf, meliputi: fungsi dan struktur normal system saraf serta neuroanatomi fungsional.
	1, 2, 3, 4

	8
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	9
	Penyakit saraf
	Patofisiologi beberapa penyakit saraf, seperti penyakit saraf pada motor-neuron, penyakit Parkinson, epilepsi, stroke.
	Mahasiswa mampu menjelaskan terkait penyakit saraf, meliputi: patofisiologi beberapa penyakit saraf, seperti penyakit saraf pada motor-neuron, penyakit Parkinson, epilepsy, stroke. 
	1, 2, 3, 4

	10
	Penyakit Pulmo
	Struktur dan fungsi normal pulmo
Patofisiologi beberapa penyakit pulmo: penyakit paru obstruktif, penyakit paru restriktif, udem pulmo.
	Mahasisma mampu memahami terkait penyakit pulmo, meliputi: struktur dan fungsi normal pulmo, Patofisiologi beberapa penyakit pulmo: penyakit paru obstruktif, penyakit paru restriktif, udem pulmo.
	1, 2, 3, 4

	11
	Penyakit Cardiovaskular: Penyakit jantung,  penyakit vaskuler
	Struktur dan fungsi normal jantung
Patofisiologi beberapa penyakit jantung dan cardiovascular

	Mahasiswa dapat memahami penyakit cardiovaskuler berupa penyakit jantung dan penyakit vaskuler, meliputi: Struktur dan fungsi normal jantung Patofisiologi beberapa penyakit jantung dan cardiovascular
	1, 2, 3, 4

	12
	Penyakit gastrointestinal
	Struktur dan fungsi normal system GIT
Patofisiologi beberapa penyakit GIT
	Mahasiswa dapat memahami penyakit gastrointestinal, meliputi: Struktur dan fungsi normal system GIT, Patofisiologi beberapa penyakit GIT
	1, 2, 3, 4

	13
	Penyakit Liver
	Struktur dan fungsi normal
Patofisiologi beberapa penyakit liver
	Mahasiswa mampu memahami penyakit liver, meliputi: struktur dan fungsi normal serta patofisiologi beberapa penyakit liver.
	1, 2, 3, 4

	14
	Penyakit Ginjal
	Struktur dan fungsi normal 
Patofisiologi beberapa penyaklit ginjal

	Mahasiswa mampu memahami penyakit ginjal, meliputi: struktur dan fungsi normal serta patofisiologi beberapa penyakit ginjal. 
	1, 2, 3, 4

	15
	Penyakit Endokrin
	Struktur dan fungsi normal
Patofisiologi beberapa penyaklit ginjal

	Mahasiswa mampu memahami penyakit endokrin, meliputi: struktur dan fungsi normal serta patofisiologi beberapa penyakit endokrin.
	1, 2, 3, 4

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER









[bookmark: _Toc488863799]FA2241 Farmakologi Dasar
	Kode:
FA2241
	Kredit :
2 sks
	Semester : 
IV
	Bidang Pengutamaan:
Farmasi Klinik dan Komunitas
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Farmakologi Dasar

	Silabus Ringkas
	Mata kuliah ini  mempelajari farmakologi dasar dan aspek farmakodinamika dari beberapa golongan obat. 



	Silabus Lengkap
	Mata kuliah ini mempelajari definisi farmakologi, ruang lingkup farmakologi, sejarah farmakologi, nasib obat di dalam tubuh meliputi: absorpsi, distribusi, metabolisme, dan ekskresi, prinsip aksi obat meliputi jenis dan mekanisme aksi, target aksi, interaksi obat dengan target aksinya, utamanya reseptor. Dalam uraian selanjutnya diterangkan aksi farmakologi obat-obat yang beraksi pada system syaraf otonom, adrenergik dan kolinergik, pada system syaraf pusat, obat-obat yang bekerja pada system kardiovaskuler, obat-obat yang bekerja pada system endokrin, kemoterapetika, antiinflamasi, anatihistamin, antigout dan obat pada terapi kanker.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa diharapkan mampu:
Mengetahui tentang definisi obat dan farmakologi, sejarah dan arti penting farmakologi, ruang lingkup farmakologi
Mengetahui tentang nasib obat dalam tubuh (absorbs, distribusi, metabolisme, dan ekskresi)
Mengetahui tentang prinsip aksi obat dalam tubuh (mekanisme aksi obat)
Mengetahui tentang interaksi obat dengan reseptor
Mengetahui tentang obat-obat pada system saraf otonom
Mengetahui tentang obat-obat pada system saraf pusat
Mengetahui tentang obat-obat pada system kardiovaskuler
Mengetahui tentang obat-obat pada system endokrin
Mengetahui tentang obat-obat kemoterapeutika (antibiotic, antiinfeksi, antiviral, antifungi)
Mengetahui tentang obat-obat antihistamin, analgetik, anti-inflamasi, antigout, imunosupresan


	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa mampu :
Memahami tentang definisi obat dan farmakologi, sejarah dan arti penting farmakologi, ruang lingkup farmakologi
Memahami tentang nasib obat dalam tubuh (absorbsi, distribusi, metabolisme, dan ekskresi)
Memahami tentang prinsip aksi obat dalam tubuh (mekanisme aksi obat)
Memahami tentang interaksi obat dengan reseptor
Memahami tentang obat-obat pada system saraf otonom
Memahami tentang obat-obat pada system saraf pusat
Memahami tentang obat-obat pada system kardiovaskuler
Memahami tentang obat-obat pada system endokrin
Memahami tentang obat-obat kemoterapeutika (antibiotic, antiinfeksi, antiviral, antifungi)
Memahami tentang obat-obat antihistamin, analgetik, anti-inflamasi, antigout, imunosupresan



	Mata Kuliah Terkait
	Anatomi Fisiologi Manusia
	Pre-requisite

	Pustaka
	Gooman L.S., and Gilman A., 1991, The Pharmacological Basis of Therapeutics, 9th ed, Collier Mac Milion, London.
Katzung, B.G., 1998, Basic and Clinical Pharmacology, 7 th ed, Apleton and Lange, Conecticut
Neal M.J., 2002, Medical Pharmacology at a Glance, fourth ed, Balckwell Scince, London
Rang, H.P., Dale, M.M., Ritter, J.M., and Moore, P.K., 2003, Pharmacology 5 th ed, Churchill Livingstone, London-UK






Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Pengantar dan pendahuluan
	Kontrak pembelajaran:
Acara perkuliahan, tujuan, pokok bahasan, pustaka dan system ujian farmakologi
Pengantar dan pendahuluan:
Definisi farmakologi
Sejarah dan perkembangan farmakologi
Ruang lingkup dan cabang ilmu farmakologi
Istilah penting dalam farmakologi
Hubungan farmakologi dengan ilmu-ilmu terkait
	Mahasiswa dapat memahami tentang definisi obat dan farmakologi, sejarah dan arti penting farmakologi, ruang lingkup farmakologi

	1, 2, 3, 4

	2.
	Nasib obat dalam badan
	Pendahuluan
Proses transport melalui membran
Absorpsi
Distibusi
	Mahasiswa dapat memahami tentang nasib obat dalam badan, meliputi proses transport melalui membrane, absropsi dan distribusi
	1, 2, 3, 4

	3.
	Nasib obat dalam badan
	Metabolisme
Ekskresi
	Mahasiswa dapat memahami tentang proses metabolisme dan ekskresi obat dalam tubuh
	1, 2, 3, 4

	4.
	Prinsip aksi obat
	Aksi dan efek obat
Mekanisme aksi obat
Aksi obat non-spesifik (kimia dan fisika)
Aksi obat spesifik: pada enzim, sistem transport, dan substrat
	Mahasiswa dapat memahami aksi dan efek obat, mekanisme aksi obat, aksi obat non-spesifik (kimia dan fisika), aksi obat spesifik: pada enzim, sistem transport, dan substrat
	1, 2, 3, 4

	5.
	Kinetika, interaksi obat, dan reseptor
	Interaksi obat dengan reseptor
Parameter interaksi obat dengan reseptor
Teori hubungan antara dosis dengan respon
	Mahasiswa dapat memahami interaksi obat dengan reseptor, parameter interaksi obat dengan reseptor, dan teori hubungan antara dosis dengan respon
	1, 2, 3, 4

	6. 
	Analgetik dan Antiinflamasi 
	Obat-obat antiinflamasi golongan non-steroid
Obat-obat antiinflamasi golongan steroid
	Mahasiswa dapat memahami obat-obat antiinflamasi golongan non-steroid dan  obat-obat antiinflamasi golongan steroid
	1, 2, 3, 4

	7.
	Obat-obat yang bekerja pada system syarat otonom
	Review: sistem syaraf 
Parasimpatomimetik: agonis kolinergik, inhibitor kolinesterase
Parasimpatolitik: muskarinik antagonis, ganglionic blocker, neuromuscular blocker
	Mahasiswa dapat memahami obat-obat yang bekerja pada system syarat otonom, meliputi:
Parasimpatomimetik: agonis kolinergik, inhibitor kolinesterase
-Parasimpatolitik: muskarinik antagonis, ganglionic blocker, neuromuscular blocker
	1, 2, 3, 4

	8
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	9.
	Obat-obat yang bekerja pada system syarat otonom
	Agonis adrenergik, alga agonis, beta agonis, direct dan indirect simpatoimetik
Simpatolitik: antagonis adrenergik: alfa-bloker, beta-bloker, central-bloker
	Mahasiswa dapat memahami obat-obat yang bekerja pada sistem syaraf otonom, meliputi: 
Agonis adrenergik, alga agonis, beta agonis, direct dan indirect simpatoimetik
-Simpatolitik: antagonis adrenergik: alfa-bloker, beta-bloker, central-bloker
	1, 2, 3, 4

	10.
	Neurotransmitter susunan syaraf
	Asam amino: GABA, glutamate, glisin
Monoamin: asetilkolin, dopamine, norepinefrin, serotonin
Lainnya: Histamin, polipeptida, NO, anandamine
	Mahasiswa dapat memahami neurotransmitter susunan syaraf, meliputi:
Asam amino: GABA, glutamate, glisin
Monoamin: asetilkolin, dopamine, norepinefrin, serotonin
Lainnya: Histamin, polipeptida, NO, anandamine
	1, 2, 3, 4

	11
	Obat-obat yang bekerja pada sistem syaraf pusat
	Ansionalitik dan hipnotik
Neuroleptic
Obat antiepilepsi
Narkotika
Anestesi umum
Antidepresan
Antiparkinson 
	Mahasiswa dapat memahami obat-obat yang bekerja pada sistem syaraf pusat, meliputi:
Ansionalitik dan hipnotik
Neuroleptic
Obat antiepilepsi
Narkotika
Anestesi umum
Antidepresan
Antiparkinson
	1, 2, 3, 4

	12
	Obat-obat yang bekerja pada sistem kardiovaskuler
	Review: sistem kardiovaskuler
Obat hipertensi dan angina
Obat antiaritmia dan gagal jantung
Antikoagulan dan antiplatelet
Antihiperlipidemia
	Mahasiswa dapat memahami obat-obat yang bekerja pada sistem kardiovaskuler, meliputi:
Obat hipertensi dan angina
Obat antiaritmia dan gagal jantung
Antikoagulan dan antiplatelet
Antihiperlipidemia
	1, 2, 3, 4

	13.
	Obat-obat yang bekerja pada sistem endokrin
	Review: sistem endokrin
Hormon tiroid dan obat pada kelainan kelenjar tiroid
Glukokortikoid dan mineralkortikoid
Insulin, glucagon, dan obat diabetes mellitus tipe 1 dan 2
Hormone kelamin perempuan dan laki-laki
Obat berkaitan dengan hormone kelamin
	Mahasiswa dapat memahami obat-obat yang bekerja pada sistem endokrin, meliputi:
Hormon tiroid dan obat pada kelainan kelenjar tiroid
Glukokortikoid dan mineralkortikoid
Insulin, glucagon, dan obat diabetes mellitus tipe 1 dan 2
Hormone kelamin perempuan dan laki-laki
Obat berkaitan dengan hormone kelamin
	1, 2, 3, 4

	14.
	Kemoterapeutik
	Antibiotika
Antifungi
Antiviral
Antimicrobial 
	Mahasiswa dapat memahami kemoterapetik, meliputi:
Antibiotika
Antifungi
Antiviral
Antimicrobial
	1, 2, 3, 4

	15.
	Antihipertensi
	Diuretic
Beta-bloker
ACE Inhibitor
Antagonis-angiotensin II
Calcium Channel Blocker
	Mahasiswa dapat memahami antihipertensi, meliputi:
Diuretic
Beta-bloker
ACE Inhibitor
Antagonis-angiotensin II
Calcium Channel Blocker
	1, 2, 3, 4

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER







[bookmark: _Toc488863800]FA3141 Farmakologi Toksikologi
	Kode:
FA 3141
	Kredit :
2 SKS
	Semester :
IV (empat) 
	Bidang Pengutamaan:
Farmasi Klinik dan Komunitas
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah 

	Nama Mata Kuliah

	Farmakologi Toksikologi

	Silabus Ringkas
	Pengertian, konsep dan ruang lingkup farmakologi dan toksikologi, antaraksi obat dan tubuh, mekanisme umum kerja obat serta uraian tentang otokoida dan vitamin sebagai obat.

	Silabus Lengkap
	Uraian mengenai pengertian, konsep dan ruang lingkup farmakologi dan toksikologi, konsep dasar kerja obat, antaraksi obat dengan tubuh, mekanisme umum kerja obat, penggolongan obat, kontitusi obat, dan informasi obat serta kajian otokoida dan vitamin sebagai obat.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini diharapkan mahasiswa mengetahui dan memahami patofisiologi dan tatalaksana terapi nyeri, beberapa penyakit system saraf, gangguan hormon reproduksi, kardiovaskuler dan hematologi, renal dan onkologi, serta memiliki kemampuan dalam mencari dan menyajikan informasi terbaru di bidang farmakoterapi, baik dalam penelitian penemuan obat maupun aplikasinya di klinik.

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa mampu menjelaskan konsep dasar dan ruang lingkup farmakologi – toksikologi, penerapan farmakologi dan toksikologi dalam kajian obat dan mengkaji otokoida dan vitamin didalam upaya kesehatan

	Mata Kuliah Terkait
	Farmakologi dasar
	Pre-requisite

	
	
	

	Pustaka
	Hardman, J.G., et al-eds., Goodman & Gilman’s, The Pharmacological Basic of Therapeutics, edisi 10, Mc Grawhill, New York, 2001
Smith, C.M., A.M. Reynard, Essential Pharmacology, W B Saunders, Philadelphia, 1995.
Neal, M.J., Medical Pharmacology at a Glance, edisi ke 3, Blackwell Science, Oxford, 1997,
Craig,C.R.,Stitzel,R.E., Modern Pharmacology with Clinical Applications,Lippincott Williams & Wilkins,Tokyo, 2004.












Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1
	Pengantar dan Introduksi Kuliah
	Tata cara, silabus dan tujuan kuliah 
Pengertian dan ruang lingkup Farmakologi & Toksikologi 

	Memahami dam mampu menerangkan isi dan tujuan kuliah sehingga menginduksi semangat kuliah/belajar. Memahami pengertian dan ruang lingkup Farmakologi-Toksikologi 

	Silabus, RPS,pustaka 1 dan 3

	2
	Konsep dasar kerja obat
	Antaraksi obat dengan tubuh dan faktor-faktornya
	Memahami dasar terjadinya efek obat Pengaruh obat terhadap tubuh, pengaruh tubuh terhadap obat, dosis dan tepat kerja obat. 

	1-4

	3
	Konsep dasar kerja obat
	Dosis dan efek 
Tempat kerja obat
	Memahami dasar terjadinya efek obat Pengaruh obat terhadap tubuh, pengaruh tubuh terhadap obat, dosis dan tepat kerja obat dan mampu menerangkan 
	1-4

	4
	Farmakodinamik 1
	Kerja spesifik dan non spesifik 
Hubungan dosis dan efek 
Mekanisme umum kerja obat 
Hubungan dosis & efek obat 
	Memahami dan mampu menerangkan mekanisme kerja obat hubungan dosis, efek, struktur obat-efek. 

	1-4

	5
	Farmakodinamik 2
	Konsep hipotesa reseptor obat 
Agonis dan antagonis 

	Memahami dan mampu menerangkan pengertian reseptor obat, aksi agnis-antagonis obat dan penerapan dalam kajian aksi obat 
	1-4

	6
	Farmakodinamik 3
	Cara-cara pemberian oba
Onset, durasi obat
Antaraksi obat
Kombinasi Obat 

	Memahami dan mampu menerangkan berbagai cara pemberian obat dan antaraksi obat serta antaraksi dan kombinasi obat 

	1-4

	7
	Penggolongan dan Keamanan obat
	Penggolongan obat: dasar dan tujuannya 
Keamanan obat (indeks terapi, toksisitas dan efek samping obat) 

	Memahami dan mampu menerangkan system penggolongan obat dengan tujuannya dan paham dan mampu menerangkan keamanan obat. 

	1-4

	8
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9
	Farmakokinetika 1
	Nasib obat dalam tubuh
Tahapan nasib obat dalam tubuh 
Liberasi obat 
Absobsi obat dan cara pemberian obat 

	Memahami dan mampu menerangkan proses nasib obat dalam tubuh secara umum, proses liberasi dan absopsi obat. 

	1-4

	10
	Farmakokinetika 2
	Distribusi obat
Metabolisme obat
Eliminasi obat 
Induksi dan inhibisi enzim 

	Memahami dan mampu menerangkan proses distribusi, metabolisme obat dan induksi/inhibisi obat dan pengaruhnya. 

	1-4

	11
	Farmakokinetika 2 (lanjutan)
	Distribusi obat
Metabolisme obat
Eliminasi obat 
Induksi dan inhibisi enzim  (Lanjutan)
	Memahami dan mampu menerangkan proses distribusi, metabolisme obat dan induksi/inhibisi obat dan pengaruhnya. 

	1-4

	12
	Toksikologi 1
	Arti dan ruang lingkup toksikologi. 
Bidang toksikologi 

	Memahami dan mampu menerangkan pengertian dan ruang lingkup toksikologi. 

	1-4

	13
	Toksikologi 2
	Uji toksikologi 
Konsep keamanan obat
Klarifikasi toksisitas bahan/obat 

	Memahami dan mampu menerangkan jenisdan prinsip uji toksikologi, keamanan obat dan klarifikasi toksisitas 

	1-4

	14
	Otokoida 
	Pengertian dan jenis otokoida
Fungsi otokoida 
Agonis & antagonis otokoida 
Pengobatan dengan otokoida 

	Memahami dan mampu menerangkan tentang otokoida, agonis dan antagonis otokoida serta obat yang berkaitan dengan otokoida 

	1-4

	15
	Vitamin
	Pengertian dan jenis vitamin Fungsi & kebutuhan vitamin 
Pengobatan dengan vitamin 

	Memahami dan mampu menerangkan pengertian jenis, fungsi vitamin dan peranan vitamin sebagai obat 

	1-4

	16
	UJIAN AKHIR SEMESTER







[bookmark: _Toc488863801]FA3141 Praktikum Farmakologi Toksikologi
	Kode:
FA 3141
	Kredit :
1 SKS
	Semester :
IV (empat) 
	Bidang Pengutamaan:
Farmasi Klinik dan Komunitas
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Praktikum

	Nama Mata Kuliah

	Praktikum Farmakologi Toksikologi

	Silabus Ringkas
	Praktikum ini mencakup kajian tentang struktur anatomi manusia, peran serta fungsi sistem-sistem yang tersedia bagi kelangsungan kehidupan manusia,, dasar perlakuan terhadap hewan percobaan, dan dasar pengujian aktivitas farmakologi secara in vivo dan in vitro.

	Silabus Lengkap
	Informasi dasar untuk praktikum farmakologi toksikologi, dosis obat dan eksperimen dasar, suhu tubuh, sistem peliput, sistem eksresi dan sistem respirasi, sistem pencernaan, panca indera, sistem saraf, sistem lokomotorius system reproduksi, sistem endokrin, sistem kardiovaskular, sistem pertahanan tubuh terhadap parasite, skrining farmakologi, penentuan parameter farmakokinetik dan uji teratogenetik.  

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Mahasiswa  memahami dan mampu menjelaskan tentang dosis obat dan eksperimen dasar, suhu tubuh, sistem peliput, sistem eksresi dan sistem respirasi, sistem pencernaan, panca indera, sistem saraf, sistem lokomotorius system reproduksi, sistem endokrin, sistem kardiovaskular, sistem pertahanan tubuh terhadap parasite, skrining farmakologi, penentuan parameter farmakokinetik dan uji teratogenetik.

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa  memahami dan mampu menjelaskan tentang struktur anatomi manusia, peran serta fungsi sistem-sistem yang tersedia bagi kelangsungan kehidupan manusia, dan prinsip dasar pengujian aktivitas farmakologi secara in vivo dan in vitro. Mahasiswa juga diharapkan terampil dalam penanganan hewan percobaan.

	Mata Kuliah Terkait
	Anatomi fisiologi, ,.
	Pre-requisite

	
	Patofisiologi
	

	
	Farmakologi dasar
	

	Kegiatan penunjuang
	Asistensi, Response, Diskusi
	

	Pustaka
	Goodman, L.S., Gilman, A., The Pharmacological Basic of Therapeutica, 4th ed, The Macmillan Co., New York, 1970
Domer, F.R., Animal Experiment in Pharmacology Analysis, Thomas Springfield, III, USA, 1971 
Nodine, J.H., Sieglar P.E., Animal and Clinical Pharmacology Technique in Drug Evaluation, Year Book Medical Publicer Inc., Chicago, 1964 
Miya, T.S, Laboratory Guide in Pharmacology, 3rd ed., Burgers Publishing Co., Mineapolis, Minni, USA, 1968
Turner, R.A., Screening Methods in Pharmacology, Academic Press, 1965, New York, hal 22-41 
Roitt, I., J.Brostoff, D. Male, Immunology, Glower Medical Publishing, New York, 1885 
Mercial, R.A., and M.D. Rojas, Pathology of protozoal and helminthic disease (with clinical correlation), Willlian&Wilkins, Baltimore. 
Martini, F.H., et al., Fundamentals of Anatomy and Physiology, 4th ed., Prentice Hall, London, 1998 
Wood,M.G., Laboratory Textbook of Anatomy and Physiology, Prentice Hall, New Jersey, 1998 
Tortora,G.J. and N.P. Anagnostakos, Principles of Anatomy and Physiology, 4th ed., Harper and Row Publ., New York, 1990 
UFAW, The UFAW handbook on the care and management laboratory animal, 4th ed., Churchill livingston, Edinburgh, Great Britain, 1972 
Nodine, J.H., Sieglar P.E., Animal and clinical pharmacology Technique in Drug evaluation, Year Book




Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1
	Informasi dasar untuk 
praktikum Farmakologi 
toksikologi
	Tujuan umum, tata cara praktikum farmakologi terpadu 
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam percobaan in vitro
Pembedahan hewan, anatomi hewan percobaan
Penanganan hewan percobaan yang digunakan
	Mahasiswa diharapkan dapat 
memahami tata cara kerja di 
laboratorium dan tata cara 
penanganan hewan percobaan, 
anatomi hewan dan cara 
pemberian zat uji 
	Pustaka 1,2,3,4,11,12

	2
	Antaraksi obat dengan 
tubuh
	Cara dan volume pemberian obat 
Pengaruh Bobot badan, luas permukaan badan dalam penentuan dosis obat
	Mahasiswa diharapkan dapat:
Mengenal teknik-teknik pemberian obat melalui berbagai rute pemberian
Menyadari berbagai pengaruh rute pemberian obat 
melakukan perhitungan dosis 
	Pustaka 1,2,3,4,11,12

	3
	Pengaturan suhu tubuh
dan sistem peliput  
	Anatomi kulit 
Pengaruh posisi badan dan aktivitas terhadap suhu tubuh 
Uji Antipiretik
	Mahasiswa diharapkan dapat 
menjelaskan: 
mekanisme pengaturan suhu tubuh 
faktor-faktor yang mempengaruhi suhu tubuh
jenis suhu tubuh dan cara penentuannya 
penyebab dan mekanisme demam 
dampak perubahan suhu tubuh dan patologi yang ditimbulkan 
metabolisme dalam olahraga kesehatan dan pengaruhnya pada suhu tubuh
peran sistem peliput dalam pengaturan suhu tubuh 
cara pengujian obat antipiretik
	Pustaka 1,2,3,4,8,9,10,12

	4
	Panca indera, sistem saraf, sistem lokomotorius
	Pengamatan berbagai karakterisasi sistem panca indera 
Anestetika lokal, relaksasi otot, antikolinergik
Berbagai metode uji analgetik
	Mahasiswa diharapkan dapat 
menjelaskan: 
karakteristik fisiologi panca indera, anatomi dan fungsi otak, tulang belakang dan sarafnya
Struktur sel dan jaringan sistem saraf 
Dasar-dasar perbedaan dalam daya analgesik berbagai analgetika
	Pustaka 1,2,3,4,8,9,10

	5.
	Sistem kardiovaskular
	Percobaan system kardiovaskular
Pemeriksaan komposisi darah
Pengujian aktivitas antihipertensi
	Mahasiswa diharapkan dapat 
menjelaskan: 
Sistem kardiovaskular
Cara pengujian aktivitas antihipertensi
	Pustaka 1,2,3,4,8,9,10

	6
	Sistem pencernaan
	Pemeriksaan komponen saliva
Pengaruh berbagai faktor terhadap aktivitas amilase 
Pencernaan protein di lambung dan kimiawi di usus halus 
Pengujian efek obat yang mempengaruhi saluran cerna
	Mahasiswa diharapkan dapat 
menjelaskan:
Proses kimiawi di mulut, lambung, usus halus
Pengaruh kerja garam garam katartik terhadap saluran pencernaan
Pendekatan yang rasional untuk menangani gangguan pada saluran cerna, seperti diare
	Pustaka 8,9,10

	7
	Sistem respirasi dan 
sistem ekskresi
	Pengamatan organ ginjal
Analisa urin 
Pengukuran volume dan kapasitas paru-paru
Diuretik, asma
	Mahasiswa diharapkan dapat 
menjelaskan:
Anatomi ginjal dan organ-organ terkait dalam system urinari 
Fisiologi ginjal dan pengaruhnya terhadap homeostasis tubuh 
Struktur dasar komponen sistem respirasi dan proses fisiologinya
	Pustaka 8,9,10

	8
	Ujian Tengah Semester

	9
	Sistem Reproduksi dan 
sistem endokrin
	Pengamatan organ reproduksi pada tikus
Pengamatan siklus estrus
syok insulin 
uji toleransi glukosa
antihiperglikemia
	Mahasiswa diharapkan dapat 
menjelaskan: 
fungsi-fungsi organ yang terlibat dalam system reproduksi manusia serta perannya masing-masing 
fungsi sistem reproduksi 
mengapa harus mempelajari siklus estrus
organ-organ yang terlibat dalam sistem endokrin dan peran masing-masing
Mengetahui fungsi system endokrin dalam memelihara homeostasis tubuh 
Mengetahui mekanisme kerja sistem endokrin
Mengetahui cara pengujian aktivitas antihiperglikemia
	

	10
	Sistem pertahanan  tubuh
terhadap Parasit
	Jenis parasit 
Morfologi dan daur hidup parasit patogen pada manusia 
Diagnosis penyakit parasit 
Uji aktivitas anti cacing secara in vitro
	Mahasiswa diharapkan dapat: 
Menjelaskan morfologi parasit patogen, siklus hidup parasit 
Melakukan uji penetapan aktivitas antiparasit
	Pustaka 7

	11
	Skrining Farmakologi 
Toksikologi
	Pengujian aktivitas 
dan toksisitas  bahan 
obat  
	Mahasiswa diharapkan dapat 
melakukan metode skrining 
farmakologi dalam penentuan 
aktivitas dan potensi suatu obat 
atau senyawa baru dan 
mengaitkan gejala-gejala yang 
diamati dengan sifat farmakologi
	Pustaka 5

	12
	Penetapan parameter farmakokinetik obat setelah pemberian dosis tunggal menggunakan data kadat obat dalam darah terhadap waktu dan data ekskresi obat lewat urin
	Menentukan parameter-parameter farmakokinetik obat melalui ekskresi lewat urin.
	Data kadar obat dalam darah terhadap waktu dan data ekskresi obat lewat urin diberikan kepada mahasiswa untuk dilakukan analisis parameter-parameter farmakokinetiknya,
	

	13
	Uji Teratogenik
	pemeriksaan daur estrus
melakukan bedah sesar pada hewan uji
Analisis data uji teratogenik
	Mahasiswa mampu mempraktekkan bagaimana cara melakukan pemeriksaan daur estrus, dan juga mempraktekkan cara melakukan bedah sesar pada hewan uji. Tiap Kelompok akan di berikan data uji teratogenik untuk dianalisis hasilnya. 
	

	14
	Responsi

	Materi praktikum 1-13
	Mahasiswa mampu menjelaskan dan melakukan materi praktikum 1-6
	Pustaka
1-12

	15
	Responsi

	Materi praktikum 1-13
	Mahasiswa mampu menjelaskan dan melakukan materi praktikum 1-3
	Pustaka
1-12

	16
	Ujian Akhir Semester






[bookmark: _Toc488863802]FA3131 Teknologi Sediaan Farmasi  
	Kode:
FA3131
	Kredit :
2 SKS
	Semester : 
V (Lima)
	Bidang Pengutamaan:
Teknologi Farmasi
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Teknologi sediaan cair dan semi solida  

	Silabus Ringkas
	Dalam kuliah ini diperkenalkan masalah preformulasi bahan aktif dan bahan eksipien; formulasi dan tehnik manufaktur sediaan steril dan non steril :
larutan, suspensi, suspensi rekonstitusi, emulsi, erosol dan semisolida; in process control, evaluasi sediaan jadi ; bahan pengemas, pengembangan sediaan skala pilot dan unit proses yang terlibat.  

	Silabus Lengkap
	Teori dasar preformulasi meliputi penelusuran data sifat fisika dan kimia bahan aktif dan eksipien untuk menunjang pengembangan rancangan bentuk sediaan larutan sejati dan sistem dispersi. Pengembangan formula sediaan larutan meliputi strategi untuk formulasi bahan aktif yang sukar larut dalam air, strategi formulasi bahan yang mudah terurai, pemilihan bahan pengisotonis sediaan parenteral, tetes mata, hidung, dan telinga, pemilihan bahan pembasah dan pensuspensi dalam suspensi oral, topikal, dan suspensi rekonstitusi, pemilihan bahan pengemulsi, formulasi erosol, serta pemilihan basis semisolida. Proses manufaktur sediaan steril meliputi: tehnik sterilisasi, kriteria ruangan produksi untuk proses aseptik dan sterilisasi akhir, serta monitoring ruangan.
Cara evaluasi selama proses manufaktur dan evaluasi dari masing-masing sediaan jadi likuid-semisolid tersebut.
Pemilihan dan cara evaluasi bahan pengemas. Optimasi unit proses meliputi teknik penyaringan dan pencampuran dalam produksi sediaan cair dan semi solida serta proses manufaktur  skala pilot.  

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa diharapkan dapat mengembangkan formulasi bentuk sediaan tersebut secara mandiri di industri farmasi

	Luaran
(Outcomes)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat mengembangkan formulasi bentuk sediaan tersebut secara mandiri di industri farmasi

	Mata Kuliah Terkait
	Farmasi Fisik
	Pre-requisite

	Pustaka
	1. Lieberman.H.A, et al, (1989) Pharmaceutical Dosage Form : Disperse system vol. 1,2,  Marcel Dekker, Inc., Nerw York, 
2. Lieberman.H.A, et al, (1992) Pharmaceutical Dosage Form : Parenteral Medication,  Marcel Dekker, Inc., Nerw York, 
3. Suplemen Farmakope Indonesia edisi IV, (2006),  Departemen Kesehatan RI.,
4. Rowe.R.C.,2006, Handbook of Pharmaceutical Exipients, 5th ed., Pharmaceutical Press And American Pharmacist Assoociation 
5. Trissel.A.L., 2001,Handbook of Injectable Drugs, American Society of Health-System Pharmacists,
6. Ansel HC et al., 2005, Pharmaceutical Dosage Forms and Drug Delivery System, 8th ed. , Lippincott Williams & Wilkins.
7. Gibson, M. (ed.), 2004, Pharmaceutical Preformulation and Formulation: a Practical Guide from Candidate Drug Selection to Commercial Dosage Form, CRC Press.
8. Swarbrick, J. (ed), 2007, Encyclopedia of Pharmaceutical Technology, Informa Healthcare
9. Niazi, S. K., 2009, Handbook of Pharmaceutical Manufacturing Technology: Liquid product & Sterile Product, 2nd ed. vol 3 & 6, Informa Healthcare.






Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Pendahuluan
	Garis besar pengembangan formula dan rancangan bentuk sediaan likuida dan
semi solida. Definisi dan konsistensi bentuk sediaan, cara pelepasan obat,
sediaan steril dan non steril dan peraturan perundang-undangan
	Dapat menentukan bentuk sediaan yang sesuai dengan rute pemberian dan meningkatkan efikasi sediaan
	

	2.
	Preformulasi
	Tujuan, definisi dan studi data preformulasi sediaan antara  lain:  sifat organoleptik, ukuran partikel & luas permukaan, kelarutan, disolusi, koefisien
partisi dan pKa, polimorfisme dan sifat
kristal, stabilitas zat aktif, sifat obat lain
	Dapat menentukan data preformulasi yang diperlukan untuk pengembangan sediaan larutan dan semi solida
	

	3
	Formulasi sediaan
larutan
	1. Strategi meningkatkan kelarutan 
2. Strategi meningkatkan stabilitas: dapar,
antioksidan 
3. Formula umum larutan oral  
	Dapat menentukan apakah sediaan
memungkinkan dibuat sebagai larutan dari data kelarutan dan
kekuatan sediaan, dapat memilih
eksipien yang tepat untuk meningkatkan kelarutan dan
stabilitas obat dalam sediaan larutan
	1. 8. Vol 5 (p3334)
2. 6. bab ......
3. 8, vol 1 (p.648),
vol 3 (p1763), vol 5
(p2983), 9. Vol 3

	4
	Formulasi Sediaan
Parenteral larutan  
	1. Rute pemberian sediaan injeksi SVP & LVP 
2. Perhitungan tonisitas dan pemilihan bahan pengisotonis 
3. Formulasi SVP & LVP
4. Metoda sterilisasi
5. In process control evaluasi  
	Dapat membuat formulasi sediaan
parenteral (SVP & LVP) 
Dapat membuat prosedur manufaktur sediaan parenteral
termasuk memilih metoda sterilisasi
yang tepat, serta menyatakan kriteria
ruangan produksi dan monitoringnya
	1. 8, vol2 (p1001).;
7. bab 9
2. 8, vol 6 (p3768) 
4. 3. 5, all, 9. Vol 6.
Vol1 (p127), vol 6
(p3512), 9. Vol 6.  
5. 8. Vol 4 (p2133,
2171), 8, vol 1 (p
127-138); 9. Vol 6
8. Vol 2 (p1001), 9.
Vol 6

	5
	Formulasi sediaan
parenteral
Ophthalmic , Nasal
and Otic solution 
	1. Pemilihan obat
2. Product design & optimization
3. Formulation and processing conditions, 
IPC
	Dapat membuat formulasi, prosedur
manufaktur, dan evaluasi sediaan
ophthalmic, nasal, dan otic.
	1. 7, bab 12
2. 8, vol 2 (p1201,
1220), 8, vol 4
(p2475),
3. 7, bab 12, 9. Vol
6, 5, all, 


	6
	Formulasi sediaan
sistem dispersi padat
cair
	1. Pengertian sediaan sistem dispersi padat
cair  
2. Pembahasan mengenai mekanisme bahan
pembasah 
3. Tipe  dan stabilisasi sediaan suspensi 
4. Prinsip pengembangan sediaan supensi 
dan evaluasi In process control  
	Dapat membuat formulasi, prosedur manufaktur, dan evaluasi sediaan
suspensi
	

	7
	Sediaan parenteral
berupa suspensi
	1. Formulasi sediaan parenteral berbentuk
suspensi dan nanosuspensi. 
2. Sediaan parenteral rekonstitusi : dry filled & freeze drying techniques. 
3. Evaluasi sediaan suspense, nanosuspensi,
dan rekonstitusi
	Dapat membuat formulasi dan
prosedur manufaktur suspensi dan
nanosuspensi, serta sediaan injeksi
rekonstitusi
	

	8
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9
	Formulasi sediaan
sistem dispersi cair
cair  
	1.  Pengertian sediaan sistem dispersi cair
cair  
2.Pembahasan mengenai mekanisme
stabilisasi sediaan emulsi 
3. Penentuan Tipe  emulsi
4.Prinsip pengembangan sediaan emulsi
	Dapat membuat formulasi, prosedur manufaktur, dan evaluasi sediaan
emulsi
	

	10
	Formulasi sediaan
parenteral berupa
emulsi
	Formulasi injeksi emulsi & microemulsi
Parenteral nutrition

	Dapat membuat formulasi emulsi &
microemulsi sebagai pembawa obat
dan nutrisi parenteral
	2 bab 9
9 vol 3 hal 1548,
1996 


	11
	Formulasi sediaan 
topikal steril dan nonsteril  
	1. Formulasi sediaan topikal secara umum.
2. Prinsip dasar pemilihan basis sediaan 
topikal 
3. Bahan tambahan spesifik didalam 
sediaan topikal 
4.Prinsip pengembangan sediaan topikal 
steril dan non steril dan evaluasi in
process kontrol  
	Dapat membuat formulasi, prosedur
manufaktur, dan evaluasi sediaan
topikal steril dan non steril
	

	12
	Formulasi sediaan
aerosol  
	1. Formulasi sediaan aerosol  secara umum
2. Prinsip dasar pemilihan bahan pembawa sedian aerosol 
3. Bahan tambahan spesifik didalam 
sediaan aerosol 
4. Prinsip pengembangan sediaan aerosol  
dan evaluasi in process control
	Dapat membuat formulasi, prosedur
manufaktur, dan evaluasi sediaan
aerosol
	

	13
	Proses peningkatan
produksi  sediaan  
	Proses peningkatan produksi  sediaan 
meliputi pengertian skala laboratorium,
skala pilot dan skala produksi.  
	Dapat menganalisis titik kritis
pengembangan sediaan disetiap
tahap pengembangan sediaan
	

	14
	Proses manufaktur
sediaan larutan dan
semi solida  
	Proses manufaktur, peralatan produksi dan unit operasi yang terlibat secara umum
untuk sediaan larutan dan semi solida  
	Dapat mengetahui prinsip dasar
proses manufaktur untuk sediaan
larutan dan semi solida
	

	15
	Wadah   

	1. Jenis-jenis wadah gelas, plastik,
elastomer 
2. Pemilihan wadah primer & sekunder
untuk sediaan steril dan non steril 
3. Analisis & kontrol kemasan
4. Aturan penandaan sediaan parenteral, 
obat tetes, dan semisolida steril
	Dapat memilih kemasan tepat dan
berkualitas  untuk sediaan
	1 bab 10, 11
2 bab 17
9 vol 3 hal 1466, vol 4 2508

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER










[bookmark: _Toc488863803]FA3131 Teknologi Sediaan Farmasi  
	Kode:
FA3131
	Kredit :
1 SKS
	Semester : V (Lima)
	Bidang Pengutamaan:

	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Praktikum

	Nama Mata Kuliah

	Teknologi Sediaan Farmasi  

	Silabus Ringkas
	Pengantar dasar sediaan cair dan semi solida steril dan non steril  meliputi rute pemberian oral, parenteral,dan topikal , pengembangan sediaan cair dan semi solida meliputi :  formulasi sediaan  larutan oral ;
larutan sejati, eliksir, larutan bahan alam, suspensi, suspensi rekonstitusi, emulsi, formulasi sediaan topikal;
krim, gel dan salep, formulasi sediaan steril: injeksi volume kecil & besar berbentuk larutan sejati, suspensi, nanosuspensi, injeksi rekonstitusi, dan emulsi, sediaan obat tetes mata dan salep mata, sediaan tetes hidung dan
tetes telinga, serta krim steril; proses manufaktur meliputi : pencampuran dan pengadukan, sterilisasi akhir : filtrasi membran, dan tehnik aseptik dengan mengikuti perkembangan teknologi dan regulasi terkini yang disertai dengan validasi proses dan monitoringnya, in process control dan evaluasi sediaan, serta pemilihan bahan pengemas.


	Silabus Lengkap
	Pengantar sediaan oral, parenteral dan semi solida steril dan non stertil  : 1. Rute pemberian secara oral,parenteral dan semi solida meliputi : persyaratan sediaan, konsep dosis tunggal dan ganda, konsep stabilitas zat aktif dan penampilan sediaan, konsep clean room & clean air device, serta klasifikasi dan monitoringnya, konsep sterility assurance level. 2.Formulasi sediaan meliputi : strategi meningkatkan kelarutan dan stabilitas sediaan, pemilihan bahan stabilisator untuk sediaan emulsi dan suspensi, pemilihan bahan peningkat penampilan sediaan, pemilihan bahan pembawa sediaan topikal, perhitungan tonisitas & osmolaritas sediaan larutan steril serta pemilihan bahan pengisotonis, formula umum sediaan larutan oral, parenteral SVP & LVP berupa larutan,suspensi, nanosuspensi, serbuk rekonstitusi, dan emulsi,krim dan salep steril dan non steril dan  sediaan steriltetes hidung, mata, telinga, serta studi kasus pengembangan formulasi; 3. Proses manufaktur sediaan : tahap pembuatan sediaan, pemilihan prosedur sterilisasi akhir atau tehnik aseptik, metoda sterilisasi dan validasinya, filtrasi membran dan integritas filter, proses aseptik dan monitoringnya, tehnik menghilangkan pirogen darisediaan; 4. Evaluasi sediaan :  in process control dan evaluasi sediaan steril (uji sterilitas, pirogen, bahan partikulat, dan kebocoran wadah, in process control sediaan non steril (uji viskositas larutan, volumeterpindahkan, pH, berat jenis,waktu rekonstitusi, redispersibilitas)  
5. Pemilihan bahan pengemas sediaan.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti praktikum, mahasiswa diharapkan dapat mengembangkan formulasi sediaan cair dan semi solida steril dan non steril secara mandiri dan menguasai tehnik manufaktur  untuk diaplikasikan di industri farmasi

	Luaran
(Outcomes)
	Setelah mengikuti praktikum, mahsiswa dapat mengembangkan formulasi sediaan cair dan semi solida steril dan non steril secara mandiri dan menguasai tehnik manufaktur  untuk diaplikasikan di industri farmasi

	Mata Kuliah Terkait
	XY-Farmasi Fisik
	Pre-requisite

	Pustaka
	1. Lieberman.H.A, et al, (1992) Pharmaceutical Dosage Form : Parenteral Medication,  vol. 1, 2, 3, Marcel
Dekker 
2. Banker, G. S. (ed.), 2002, Modern Pharmaceutics, 2th ed. , Marcel Dekker.
3. Trissel.A.L., 2001,Handbook of Injectable Drugs, American Society of Health-System Pharmacists,
4. Gibson, M. (ed.), 2004, Pharmaceutical Preformulation and Formulation: a Practical Guide from Candidate 
Drug Selection to Commercial Dosage Form, CRC Press.
5. Niazi, S. K., 2009, Handbook of Pharmaceutical Manufacturing Technology:  Sterile Product, 2  ed. vol 6,Informa Healthcare. 
6. WHO, 2011, WHO Technical Report Series, No. 961, Annex 6: WHO good manufacturing practices for sterile
pharmaceutical products 
7. PIC/S, 2009, PE 009-9 Annex 1: Manufacture of Sterile Medicinal Products
8. Suplemen Farmakope Indonesia edisi IV, 2006,  Departemen Kesehatan RI.,
9. Swarbrick, J. (ed), 2007, Encyclopedia of Pharmaceutical Technology , Informa Healthcare 





Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Pendahuluan
	Tujuan dan fungsi  praktikum 
Pengertian bentuk dan pertimbangan terpenting dalam merancang sediaan cair dan semi solida. Fungsi bahan penambah
di dalam sediaan  
	Dapat menentukannbentuk sediaan
yang sesuai dngan rute pemberian
dan meningkatkan effikasi sediaan  
	

	2.
	Pengantar  sediaan
steril
	1. Konsep clean room & clean air device,
serta klasifikasinya 
2. LAF & isolator 
3.Konsep sterility assurance level (SAL)
4.Berbagai faktor penentu sterilitas sediaan
	Mengetahui prinsip dasar manufaktur
sediaan steril untuk menjamin
tercapainya sterilitas sediaan
	1 vol 1 bab 2
2 bab 12
4 bab 9
9 vol 2  hal 1001


	3
	Formulasi sediaan
larutan
	1. Strategi meningkatkan kelarutan 
2. Strategi meningkatkan stabilitas: dapar,
antioksidan 
3. Formula umum larutan oral  
	Dapat menentukan apakah sediaan
memungkinkan dibuat sebagai larutan dari data kelarutan dan
kekuatan sediaan, dapat memilih
eksipien yang tepat untuk meningkatkan kelarutan dan
stabilitas obat dalam sediaan larutan
	1. 8. Vol 5 (p3334)
2. 6. bab ......
3. 8, vol 1 (p.648),
vol 3 (p1763), vol 5
(p2983), 9. Vol 3

	4
	Proses manufaktur
sediaan parenteral 1
	1. Cara pemilihan proses manufaktur sediaan steril dengan sterilisasi akhir
atau tehnik aseptik 
2. Metoda sterilisasi: panas lembab & kering, radiasi, etilen oksida 
3. Sterilisasi panas: SIP, validasi proses sterilisasi,  
4. Tehnik membebaskan pirogen
	Dapat membuat prosedur manufaktur
sediaan parenteral yang tepat dan
dapat menentukan prosedur
monitoring proses tersebut sesuai
dengan perkembangan teknologi &
regulasi terkini.
	1 vol 2 bab 1, 2, 4
5 vol 6 
6 annex 6
7 annex 1
9 vol 1 hal 325 
9 vol 6  hal 3499
& 3512  

	5
	Proses manufaktur
sediaan parenteral 2  
	1. Filtrasi sediaan untuk bahan aktif yang
termolabil 
2. Jenis filter & penentuan integritas filter 
3. Tehnik aseptic
4.Blow/fill/seal technology
5. Monitoring proses aseptik
	Dapat membuat prosedur manufaktur
sediaan parenteral yang tepat dan
dapat menentukan prosedur
monitoring proses tersebut sesuai
dengan perkembangan teknologi &
regulasi terkini.
	1 vol 2 bab 1, 2, 4
2 bab 18
5 all
6 annex 6
7 annex 1
9 vol 1 hal 127,
378, 325
9 vol 4 hal 2133,
2171

	6
	Formulasi sediaan 
larutan oral dan
proses manufakturnya  
	
	Dapat membuat formulasi, prosedur manufaktur, dan evaluasi sediaan
suspensi
	

	7
	Praktikum sediaan 
parenteral Injeksi dan tetes mata  
	Sediaan parenteral SVP & LVP berupa larutan
	
	

	8
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9
	Praktikum sediaan 
larutan oral 

	1.  Pengertian sediaan sistem dispersi cair
cair  
2.Pembahasan mengenai mekanisme
stabilisasi sediaan emulsi 
3. Penentuan Tipe  emulsi
4.Prinsip pengembangan sediaan emulsi
	Dapat membuat formulasi, prosedur manufaktur, dan evaluasi sediaan
emulsi
	

	10
	Praktikum sediaan
suspensi dan suspensi
rekonstitusi
	Formulasi injeksi emulsi & microemulsi
Parenteral nutrition

	Dapat membuat formulasi emulsi &
microemulsi sebagai pembawa obat
dan nutrisi parenteral
	2 bab 9
9 vol 3 hal 1548,
1996 


	11
	Praktikum sediaan
emulsi dan semi
solida  
	1. Formulasi sediaan topikal secara umum.
2. Prinsip dasar pemilihan basis sediaan 
topikal 
3. Bahan tambahan spesifik didalam 
sediaan topikal 
4.Prinsip pengembangan sediaan topikal 
steril dan non steril dan evaluasi in
process kontrol  
	Dapat membuat formulasi, prosedur
manufaktur, dan evaluasi sediaan
topikal steril dan non steril
	

	12
	Praktikum sediaan
infus dan obat tetes
telinga , hidung steril
	1. Formulasi sediaan aerosol  secara umum
2. Prinsip dasar pemilihan bahan pembawa sedian aerosol 
3. Bahan tambahan spesifik didalam 
sediaan aerosol 
4. Prinsip pengembangan sediaan aerosol  
dan evaluasi in process control
	Dapat membuat formulasi, prosedur
manufaktur, dan evaluasi sediaan
aerosol
	

	13
	Praktikum sediaan
suspensi dan krim 
salep steril
	Proses peningkatan produksi  sediaan 
meliputi pengertian skala laboratorium,
skala pilot dan skala produksi.  
	Dapat menganalisis titik kritis
pengembangan sediaan disetiap
tahap pengembangan sediaan
	

	14
	Evaluasi sediaan
parenteral
	1. Uji sterilitas
2. Uji pirogen 
3. Bahan partikulat
4. Kebocoran
	Dapat menjelaskan prinsip dan cara
penentuan evaluasi sediaan parenteral 
berdasarkan compendial dan noncompendial


	1 vol 3 bab 3
5 vol 6
6 annex 6
7 annex 1
8 sediaan injeksi  

	15
	Evaluasi sediaan
larutan oral  
	
	
	

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER















[bookmark: _Toc488863804]FA3112 Biokimia
	Kode:
FA3112
	Kredit :
2 SKS
	Semester : 
V (lima)
	Bidang Pengutamaan:
Farmakokimia
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Biokimia

	Silabus Ringkas
	Metabolisme sumber energi; landasan konstituen biokimia; oksidasi sumber energi dan pembentukan ATP;  metabolism karbohidrat; metabolisme lipid; metabolisme nitrogen; metabolisme jaringan. 

	Silabus Lengkap
	Metabolisme sumber energi  : sumber metabolit energetik, komponen makanan, makan dan absorpsi makanan, puasa; Landasan  konstituen  biokimia  : air, asam-basa,  sistem dapar, senyawa pembangun tubuh, asam amino dalam protein, enzim sebagai katalis, regulasi enzim, signalisasi sel; Oksidasi sumber energi dan pembentukan ATP  : bioenergetika sel, siklus asam trikarboksilat, fosforilasi oksidasi dan fungsi mitokondria, pembentukan ATP dari glukosa (glikolisis), oksidasi asam lemak dan senyawa keton, toksisitas oksigen dan radikal bebas, metabolisme etanol;  Metabolisme karbohidrat  : regulasi metabolisme sumber energy, pencernaan-absorpsi-transpor glukosa, jalur metabolisme gula, sintesis glikosida-laktosa glikoprotein-glikolipid, glukoneogenesis dan ambang glukosa darah; Metabolisme lipid : pencernaan dan transport lipid, sintesis asam lemak  –  trigliserida  -  lipid membran, kolesterol (absorpsi, sintesis, metabolisme, nasib), metabolisme eikosanoid; Metabolisme nitrogen  : siklus urea, sintesis dan degradasi asam amino, vitamin, metabolisme purin dan pirimidin;  Metabolisme jaringan  : hormone, eritrosit dan sel darah lainnya, metabolisme hati, metabolisme otot, metabolisme system syaraf,  matrik ekstra sel dan jaringan ikat; Ekspresi gen dan sintesis protein  : asam nukleat, sintesis DNA dan RNA, sintesis protein, pengaturan ekspresi gen, rekombinan DNA, kanker.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti mata kuliah ini mahasiswa diharapkan mampu memahami, menjelaskan dan menganalisis : sumber metabolit energetik, komponen makanan, makan dan absorpsi makanan, puasa; Landasan  konstituen  biokimia  : air, asam-basa,  sistem dapar, senyawa pembangun tubuh, asam amino dalam protein, enzim sebagai katalis, regulasi enzim, signalisasi sel; Oksidasi sumber energi dan pembentukan ATP  : bioenergetika sel, siklus asam trikarboksilat, fosforilasi oksidasi dan fungsi mitokondria, pembentukan ATP dari glukosa (glikolisis), oksidasi asam lemak dan senyawa keton, toksisitas oksigen dan radikal bebas, metabolisme etanol;  Metabolisme karbohidrat  : regulasi metabolisme sumber energy, pencernaan-absorpsi-transpor glukosa, jalur metabolisme gula, sintesis glikosida-laktosa glikoprotein-glikolipid, glukoneogenesis dan ambang glukosa darah; Metabolisme lipid : pencernaan dan transport lipid, sintesis asam lemak  –  trigliserida  -  lipid membran, kolesterol (absorpsi, sintesis, metabolisme, nasib), metabolisme eikosanoid; Metabolisme nitrogen  : siklus urea, sintesis dan degradasi asam amino, vitamin, metabolisme purin dan pirimidin;  Metabolisme jaringan  : hormone, eritrosit dan sel darah lainnya, metabolisme hati, metabolisme otot, metabolisme system syaraf,  matrik ekstra sel dan jaringan ikat; Ekspresi gen dan sintesis protein  : asam nukleat, sintesis DNA dan RNA, sintesis protein, pengaturan ekspresi gen, rekombinan DNA, kanker.

	Luaran
(Outcomes)
	Diharapkan dengan mengetahui prinsip biokimia mahasiswa mampu memahami proses biokimia di dalam tubuh dan aspeknya dalam bidang medik dan farmasi.

	Mata Kuliah Terkait
	Kimia Organik
	Pre-requisite

	
	YZ-abef
	Pre-requisite

	Pustaka
	Gary D. Hammer, 2010, Pathophysiology of disease: an introduction to clinical Medicine, 6th edition The McGraw-Hill Con panies, Inc
Rubin, E., Essential Pathology, 3rd ed.,  Lippincott Williams & Wilkins, Philadelphia, 2001. 
Corwin, E.J., Handbook of Pathophysiology, 2nd ed., Lippincott, Baltimore, 2000. 
MacSween, RNM and Whaley, K. (Eds.), Muir’s Textbook of Pathology, 3rd ed., Boston, 1993.




Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Metabolisme sumber energi
	Sumber metabolit energetik, komponen makanan, makan dan absorpsi makanan, puasa
	Dapat menjelaskan batasan dan konsep metabolisme sumber energy
	Mark’s Basic Medical Biochemistry, 2nd ed.

	2.
	Landasan konstituen 
biokimia
	Air, asam-basa, sistem dapar, senyawa pembangun tubuh, asam amino dalam protein 
	Dapat menyebutkan dan menjelaskan senyawa kimia sebagai landasan biokimia
	Mark’s Basic Medical Biochemistry, 2nd ed.

	3
	Landasan 
Konstiuen biokimia
	Enzim sebagai katalis, regulasi enzim, signalisasi sel
	Dapat menyebutkan dan 
menjelaskan enzim dan proses signalisasi sel
	Mark’s Basic Medical Biochemistry, 2nd ed.

	4
	Oksidasi sumber energy dan pembentukan ATP
	Bioenergetika sel, siklus asam trikarboksilat, fosforilasi oksidasi dan fungsi mitokondria, pembentukan ATP dari glukosa (glikolisis), 
	Dapat menyebutkan dan menjelaskan proses oksidasi dan sintesis ATP pada metabolisme glukosa
	Mark’s Basic Medical Biochemistry, 2nd ed.

	5
	Oksidasi sumber energi dan pembentukan ATP
	Oksidasi asam lemak dan senyawa keton, toksisitas oksigen dan radikal bebas, metabolisme etanol
	Dapat menyebutkan dan 
menjelaskan proses oksidasi dan sintesis ATP pada metabolisme lemak
	Mark’s Basic Medical Biochemistry, 2nd ed.

	6
	Metabolisme karbohidrat
	Regulasi metabolisme sumber energi, pencernaan absorpsi-transpor glukosa, jalur metabolisme gula
	Dapat menjelaskan proses dan regulasi metabolisme glukosa
	Mark’s Basic Medical Biochemistry, 2nd ed.

	7
	Metabolisme karbohidrat 
	Sintesis glikosida-laktosa-glikoprotein-glikolipid, glukoneogenesis dan ambang glukosa darah
	Dapat menjelaskan kaitan 
proses metabolisme glikolipid, 
glikoprotein dan glukosa
	Mark’s Basic Medical Biochemistry, 2nd ed.

	8
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9
	Metabolisme lipid
	Pencernaan dan transport lipid, 
sintesis asam lemak - trigliserida 
- lipid membrane
	Pencernaan dan transport lipid, sintesis asam lemak trigliserida lipid membran
	Mark’s Basic Medical Biochemistry, 2nd ed.

	10
	Metabolisme lipid
	kolesterol (absorpsi, sintesis, metabolisme, nasib), metabolisme 
eikosanoid
	Dapat menjelaskan proses dan regulasi metabolisme kolesterol dan eikosanoid
	Mark’s Basic Medical Biochemistry, 2nd ed.

	11
	Metabolisme nitrogen
	Siklus urea, sintesis dan degradasi asam amino, vitamin, metabolisme purin dan pirimidin 
	Dapat menjelaskan proses dan regulasi metabolisme urea, asam amino, purin
	Mark’s Basic Medical Biochemistry, 2nd ed.

	12
	Metabolisme jaringan
	Hormon, eritrosit dan sel darah lainnya
	Dapat menjelaskan proses dan regulasi metabolisme hormon dan eritrosit dalam jaringan darah
	Mark’s Basic Medical Biochemistry, 2nd ed.

	13
	Metabolisme jaringan
	Metabolisme hati dan otot
	Dapat menjelaskan proses dan regulasi metabolisme dalam jaringan hati
	Mark’s Basic Medical Biochemistry, 2nd ed.

	14
	Metabolisme jaringan
	Metabolisme system syaraf, matrik luar sel dan jaringan ika
	Dapat menjelaskan proses dan regulasi metabolisme di dalam jaringan syaraf, matrik luar sel 
dan jaringan ikat
	Mark’s Basic Medical Biochemistry, 2nd ed.

	15
	Ekspresi gen dan sintesis 
Protein
	Asam nukleat, sintesis DNA dan RNA, sintesis protein, pengaturan ekspresi gen, rekombinan DNA, kanker 
	Dapat menjelaskan proses dan regulasi perubahan genetik
	Mark’s Basic Medical Biochemistry, 2nd ed.

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER









[bookmark: _Toc488863805]FA3112 Praktikum Biokimia
	Kode:
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	Kredit :
1 SKS
	Semester : 
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	Bidang Pengutamaan:
Farmakokimia
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Praktikum

	Nama Mata Kuliah

	Praktikum Biokimia

	Silabus Ringkas
	Praktikum ini membahas : Analisis karbohidrat; analisis protein; analisis lemak; kinetika enzim, analisis senyawa N non protein (NPN).

	Silabus Lengkap
	Analisis Karbohidrat : uji kualitatif karbohidrat dan turunannya (test Fehling, test Tollens, Uji Molish, dll), metabolisme karbohidrat (enzim amilase saliva dan pankreatin). Analisis Protein : uji kualitatif protein dan turunannya (Uji Biuret, Lowry, dll), sifat fisika dan kimia protein : pengendapan dengan alkohol, logam berat, salting out dengan garam. Koagulasi dan denaturasi protein metabolisme protein. Analisis Lemak : sifat kelarutan lemak (air, alkohol, dan pelarut organik), hidrolisis dan penyabunan. Kinetika Enzim : isolasi dan purifikasi enzim (peroksidase lobak, amilase pankreas, dll) serta penentuan kinetika enzimnya. Analisis NPN : metabolisme senyawa nitrogen non protein; analisis urea, bilirubin D/T, kreatinin.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Mahasiswa diharapkan dapat memahami dan melakukan analisis Karbohidrat : uji kualitatif karbohidrat dan turunannya (test Fehling, test Tollens, Uji Molish, dll), metabolisme karbohidrat (enzim amilase saliva dan pankreatin). Analisis Protein : uji kualitatif protein dan turunannya (Uji Biuret, Lowry, dll), sifat fisika dan kimia protein : pengendapan dengan alkohol, logam berat, salting out dengan garam. Koagulasi dan denaturasi protein metabolisme protein. Analisis Lemak : sifat kelarutan lemak (air, alkohol, dan pelarut organik), hidrolisis dan penyabunan. Kinetika Enzim : isolasi dan purifikasi enzim (peroksidase lobak, amilase pankreas, dll) serta penentuan kinetika enzimnya. Analisis NPN : metabolisme senyawa nitrogen non protein; analisis urea, bilirubin D/T, kreatinin.

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa diharapkan dapat memahami dan melakukan analisis Karbohidrat : uji kualitatif karbohidrat dan turunannya (test Fehling, test Tollens, Uji Molish, dll), metabolisme karbohidrat (enzim amilase saliva dan pankreatin). Analisis Protein : uji kualitatif protein dan turunannya (Uji Biuret, Lowry, dll), sifat fisika dan kimia protein : pengendapan dengan alkohol, logam berat, salting out dengan garam. Koagulasi dan denaturasi protein metabolisme protein. Analisis Lemak : sifat kelarutan lemak (air, alkohol, dan pelarut organik), hidrolisis dan penyabunan. Kinetika Enzim : isolasi dan purifikasi enzim (peroksidase lobak, amilase pankreas, dll) serta penentuan kinetika enzimnya. Analisis NPN : metabolisme senyawa nitrogen non protein; analisis urea, bilirubin D/T, kreatinin.

	Mata Kuliah Terkait
	Kimia Analisis
	Pre-requisite

	Pustaka
	Berg, J.M., Tymoczko, J.L., Stryer, L., and Gatto,G.J., Jr. 2007, Biochemistry, 7  Ed., Freeman and Company, New York. 
Elliot, W.H., and  Elliot, D.C., 1997, Biochemistry and Molecular Biology, Oxford University  Press., New York. 
Lehninger, A.L., 2000, Principle of Biochemistry, 3rd Ed., Worth Publisher, Inc., Maryland 
Devlin, T.M., 2002, Textbook of Biochemistry with clinical correlations, 5th Ed., Willey-Liss A 
John Wiley & Sons, Inc., Publication, New York. 
Rosenthal, M.D., Glew R.H., 2009, Medical  Biochemistry Human Metabolism in Health and Disease, John Wiley & Sons, Inc., Publication





























Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Pendahuluan
	Penjelasan tentang 
praktikum, lingkup 
kerja laboratorium 
klinik, penangan 
limbah medis, 
keamanan dan 
keselamatan kerja di 
laboratorium klinik.
	Mahasiswa mampu memahami pekerjaan di laboratorium yang akan dilakukan 
Mahasiswa mengerti tentang bahaya limbah medis dan tata cara pembuangannya
	1-12

	2.
	Asistensi Praktikum: Analisis Karbohidrat

	Uji kualitatif karbohidrat dan turunannya : uji Molish Fehling, Tollens, dll
Metabolisme Karbohidrat : enzim amilase saliva dan pankreas 
	Mahasiswa mampu menjelaskan prinsip uji kualitatif untuk karbohidrat dan turunannya
Mahasiswa mampu menjelaskan metabolisme karbohidrat
	1-12

	3.
	Praktikum
Analisis Karbohidrat
	Uji kualitatif karbohidrat dan turunannya : uji Molish Fehling, Tollens, dll
Metabolisme Karbohidrat : enzim amilase saliva dan pankreas 
Penentuan kada gula darah secara enzimatik : GOD-PAP, Heksokinase, Glukosa Dehidrogenase
	Mahasiswa mampu melakukan uji kualitatif untuk karbohidrat dan turunannya
Mahasiswa mampu menjelaskan metabolisme karbohidrat
	1-12

	4.
	Asistensi praktikum:
Analisis Lipid

	Uji deteksi lipid
Uji Kelarutan lipid
Uji Ketidakjenuhan lipid

	Setelah melakukan percobaan ini mahasiswa diharapkan mampu menjelaskan cara menganalisis keberadaan lipid pada bahan pangan, menjelaskan zat yang mampu melarutkan lipid dan menjelaskan ketidakjenuhan lipid.
	1-12

	5.
	Praktikum
Analisis Lipid

	Uji deteksi lipid
Uji Kelarutan lipid
Uji Ketidakjenuhan lipid
	Mahasiswa diharapkan mampu mendeteksi keberadaan lipid pada bahan pangan,
Mahasiswa mengetahui zat yang mampu melarutkan lipid
Mahasiswa mengetahui ketidakjenuhan lipid.
	1-12

	6.
	Asistensi tentang:
Analisis Protein
	Uji kualitatif proteion : uji biuret, uji ninhidrin, KLT asam amino, penentuan titik isoelektrik, penengendapan dengan alkohol, logam berat/salting out, dll; denaturasi dan koagulasi protein
	Mahasiswa memahami uji kualitatif untuk protein dan turunannya serta mampu untuk melakukan uji kualitatif tersebut.
Mahasiswa dapat memahami struktur umum dan sifat asam-amino, penggolongan asam amino (asam amino esensial-non esensial) dan ikatan peptida pada protein
	1-12

	7.
	Asistensi tentang:
Analisis Protein
	Uji kualitatif proteion : uji biuret, uji ninhidrin, KLT asam amino, penentuan titik isoelektrik, penengendapan dengan alkohol, logam berat/salting out, dll; denaturasi dan koagulasi protein
	Mahasiswa memahami uji kualitatif untuk protein dan turunannya serta mampu untuk melakukan uji kualitatif tersebut.
Mahasiswa dapat memahami struktur umum dan sifat asam-amino, penggolongan asam amino (asam amino esensial-non esensial) dan ikatan peptida pada protein
	1-12
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	9.
	Asistensi:
Kinetika Enzim
	Isolasi enzim peroxidase (lobak) atau amilase pankreas/saliva kromatografi kolom, dialisis, salting out, ultrasentrifugasi, dll
Penetuan kinetika /aktivitas enzim peroxidase/amilasi, serta faktor-faktor yang mempengaruhinya
	Mahasiswa mampu menjelaskan tahap-tahap isolasi dan purifikasi enzim.. 
Mahasiswa memahami penentuan kinetika suatu enzim 
	1-12

	11.
	Praktikum: 
Kinetika Enzim
	Penentuan aktivitas ensim pada konsentrasi substrat yang berbeda-beda 
Penetuan kinetika /aktivitas enzim peroxidase /amilasi, serta faktor-faktor yang mempengaruhinya (Menghitung Km dan V Maks)
	Mampu memahami dan dapat menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi aktivitas enzim
Mahasiswa memahami penentuan kinetika suatu enzim dan mampu melakukannya
	1-12

	12.
	Asistensi:
Penentuan senyawa NPN
	Penentuan senyawa 
NPN : Urea, bilirubin 
D/T, kreatinin, asam urat  dalam urin dan glikosuria
	Mahasiswa memahami metabolisme senyawa nitrogen nonprotein, dan 

	1-12

	13.
	Praktikum:
Penentuan senyawa NPN
	Penentuan senyawa 
NPN : Urea, bilirubin 
D/T, kreatinin, asam urat  dalam urin dan glikosuria
	Mahasiswa mampu menentunkan senyawa Nonprotein didalam darah dan urin.
	1-12

	14.
	Responsi

	Materi praktikum 1-6
	Mahasiswa mampu menjelaskan dan melakukan materi praktikum 1-6
	1-12

	15.
	Responsi

	Materi praktikum 1-6
	Mahasiswa mampu menjelaskan dan melakukan materi praktikum 1-6
	1-12

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER






[bookmark: _Toc488863806]FA3121 Fitokimia I
	Kode:
FA3121
	Kredit :
3 SKS
	Semester :
V 
	Bidang Pengutamaan:
Biologi Farmasi
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah dan Praktikum

	Nama Mata Kuliah
	Fitokimia I

	Silabus Ringkas
	Pada kuliah ini diberikan pengetahuan tentang tumbuhan obat yang mempunyai aktivitas biologi dan meliputi pendahuluan, tumbuhan untuk penanganan berbagai macam penyakit, tumbuhan beracun, serta dasar-dasar evaluasi mutu obat bahan alam. 

	Silabus Lengkap
	Pengertian, sejarah dan perkembangan fitokimia; sejarah dan perkembangan obat bahan alam di Indonesia; penggolongan obat bahan alam di Indonesia dan aspek regulasi terkait; pengertian simplisia dan ekstrak yang digunakan sebagai obat bahan alam; faktor2 yang mempengaruhi kualitas; suku tumbuhan penting yang digunakan sebagai bahan obat termasuk ciri-cirinya; pengetahuan tentang tumbuhan yang digunakan untuk pengobatan, kandungan kimia tumbuhan yang bertanggung jawab terhadap aktivitas; konsep standardisasi simplisia dan produk jadi obat herbal; parameter-parameter yang digunakan dalam mengevaluasi mutu simplisia yang didasarkan pada identitas makroskopis, organoleptis, mikroskopis, fisik, biologi, kimia dan fisiko kimia sehingga didapatkan produk obat herbal yang berkualitas dan aman. 

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa diharapkan dapat menerangkan tentang obat bahan alam khususnya dari tumbuhan termasuk cara penggunaannya, kandungan kimia yang bertanggung jawab terhadap khasiatnya, serta konsep standardisasi obat bahan alam dan mampu melakukan evaluasi dasar terhadap produk farmasi dari bahan alam.


	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa mampu menerangkan tentang obat bahan alam khususnya dari tumbuhan termasuk cara penggunaannya, kandungan kimia yang bertanggung jawab terhadap khasiatnya, serta konsep standardisasi obat bahan alam dan mampu melakukan evaluasi dasar terhadap produk farmasi dari bahan alam. 

	Mata Kuliah Terkait
	Kimia organik 
	Pre-requisite 

	
	Botani farmasi
	Pre-requisite

	
	Farmakognosi
	Pre-requisite

	Pustaka
	Evans, W.C., 2009, Trease and Evans Pharmacognosy16th ed, Elsevier, Edinburgh. 
Heinrich M, Barnes J, Gibbons D, Williamson EM, 2004, Fundamental Pharmacognosy and Phytotherapy, Churchill Livingstone, Elsevier, London. 
Hoffmann,D., 2003, Medical Herbalism The Science and Practice of Herbal Medicine, Healing Arts Press, Rochester. 
Quality Control methods for medicinal plant material, WHO, Geneva, 2008 &2011. 
Farmakope Herbal Indonesia Edisi I dan Suplemen 1, 2, 3, Kementerian Kesehatan Indonesia, Jakarta, 2008, 2010, 2011, 2013. 
Perundang-undangan yang terkait dengan obat bahan alam





Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Pendahuluan 
	Ruang lingkup kuliah, tujuan mata kuliah, pengertian, sejarah serta perkembangan fitokimia, Sejarah obat bahan alam Indonesia serta perkembangannya, klasifikasi obat bahan alam Indonesia serta aspek legal, konsep kualitas, keamanan dan manfaat 
	Mahasiswa mampu mengemukakan perkembangan obat bahan alam dari zaman dahulu sampai sekarang termasuk di Indonesia. 
Mahasiswa mampu menjelaskan aspek penggunaan bahan alam dalam farmasi dan permasalahannya yang harus dihadapi, penggolongannya dan aspek legal. 
	1,2,3,5,6

	2.
	Dasar penyiapan simplisia, ekstrak dan produknya 
	Dasar-dasar penyiapan simplisia, ekstrak dan produk sesuai persyaratannya. 
	Mahasiswa mampu menjelaskan cara penyiapan simplisia, ekstrak dan produk sesuai dengan persyaratan 
	1,2,4,5

	3
	Suku tumbuhan penting untuk obat 
	Suku tumbuhan yang digunakan untuk bahan obat, ciri-cirinya, aktivitas farmakologi serta kandungan kimia yang khas, contoh-contoh jenis tumbuhan 
	Mahasiswa mampu menyebutkan suku tumbuhan yang umum digunakan sebagai obat dan ciri-ciri suku serta kandungan kimia yang khas yang terkait dengan khasiat 
	1,2,3

	4
	Faktor yang berpengaruh pada mutu dan konsep standardisasi bahan baku dan produk obat bahan alam 
	Faktor yang mempengaruhi kualitas bahan baku dan produk obat bahan alam khususnya yang berasal dari tumbuhan. 
Pengertian yang berkaitan dengan standardisasi. 
Parameter mutu (fisik, kimia, dan biologi) yang dapat digunakan untuk bahan baku dan produk obat bahan alam. 
	Mahasiswa mampu mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas, menerangkan perlunya standardisasi, serta memilih parameter mutu bahan baku dan produk obat bahan alam. 
	1,4,5 

	5
	Aspek legal 
	Aspek legal pengelompokan perusahaan dan produk serta pengaturan mutunya untuk bahan baku dan berbagai bentuk sediaan produk obat bahan alam 
	Mahasiswa mampu menerangkan aspek legal obat termasuk pengelompokkan jenis perusahaan, produk-produk, serta persyaratan legal, mutu bahan baku dan berbagai bentuk sediaan obat bahan alam 
	5,6

	6
	Bahan alam penting yg digunakan sebagai bahan obat berdasarkan khasiatnya 
	Contoh2 bahan alam terutama tumbuhan yg digunakan sebagai bahan obat, distribusi, budidaya, kandungan kimia yg dikelompokkan 
berdasarkan efek farmakologi: penyakit infeksi, sistem pencernaan, sitem pertahanan tubuh
	Mahasiswa mampu menjelaskan bahan alam terutama tumbuhan yg digunakan untuk pengobatan dan atau untuk pemeliharaan kesehatan lainnya berdasarkan aktivitas farmakologi 
	1,3 

	7
	Bahan alam penting yg digunakan sebagai bahan obat berdasarkan khasiatnya (lanjutan)
	Contoh2 bahan alam terutama tumbuhan yg digunakan sebagai bahan obat, distribusi, budidaya, kandungan kimia yg dikelompokkan 
berdasarkan efek farmakologi: sistem endokrin, sistem pernafasan, penyakit mata, terapi protektif terhadap stress
	Mahasiswa mampu menjelaskan bahan alam terutama tumbuhan yg digunakan untuk pengobatan dan atau untuk pemeliharaan kesehatan lainnya berdasarkan aktivitas farmakologi 
	1,3 
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	9
	Bahan alam penting yg digunakan sebagai bahan obat berdasarkan khasiatnya (lanjutan)
	Contoh2 bahan alam terutama tumbuhan yg digunakan sebagai bahan obat, distribusi, budidaya, kandungan kimia yg dikelompokkan 
berdasarkan efek farmakologi: Sistem kardiovaskular 
Sistem urinary dan reproduksi,penyakit kulit 
	Mahasiswa mampu menjelaskan bahan alam terutama tumbuhan yang digunakan untuk pengobatan dan atau untuk pemeliharaan kesehatan lainnya berdasarkan aktivitas farmakaologi 
	1,3 

	10
	Bahan alam penting yg digunakan sebagai bahan obat berdasarkan khasiatnya (lanjutan)
	Contoh2 bahan alam terutama tumbuhan yg digunakan sebagai bahan obat, distribusi, budidaya, kandungan kimia yg dikelompokkan 
berdasarkan efek farmakologi: kanker, interaksi obat bahan alam, bahan alam-bahan alam. 
efek samping obat 
	Mahasiswa mampu menjelaskan bahan alam terutama tumbuhan yang digunakan untuk pengobatan dan atau pemeliharaan kesehatan lainnya berdasarkan aktivitas farmakolohi, Mhs mampu menjelaskan interaksi antar obat-bahan alam, bahan alam-bahan alam, efek samping 
	1,3 

	11
	Standardisasi, parameter mutu bahan baku dan produk obat bahan alam 
	Pengertian standardisasi, faktor-faktor yang berpengaruh terhadap mutu dan parameter mutu (identitas, kemurnian, dan kimia) obat bahan alam 
	Mahasiswa dapat menerangkansecara teoritis pengertian standardisasi, faktor-faktor yang berpengaruh terhadap mutu dan parameter mutu yang berpengaruh terhadap obat bahan alam 
	1,2,4,5

	12
	Deskripsi dan analisis identitas tumbuhan 
	Pengambilan sampel, ukuran serbuk, 
makroskopik dan 
mikroskopik, bobot jenis, pola kromatografi bahan baku dan produk obat bahan alam 
	Mahasiswa mampu menerangkan secara teoritis dan melakukan sampling yang representatif dan menganalisis identitasbahan baku dan produk obat bahan alam. 
	1,5

	13
	Parameter kemurnian 
	Kadar abu, 
kadar air, logam berat, kelarutan, kadar sari, dan susut pengeringan, bahan organik asing, cemaran pestisida dan radioaktif, residu pelarut organik, cemaran mikroba (angka lempeng total, angka kapang-khamir, bakteri patogen), toksin mikroba 
	Mahasiswa mampu menerangkan secara teoritis dan melakukan penetapan kadar abu, kadar air, logam berat, kelarutan, kadar sari, dan susut pengeringan, bahan organik asing, pestisida, radioaktif, cemaran mikroba dan toksinnya. 
	1,4,5

	14
	Parameter kandungan kimia (golongan atau senyawa) kualitatif dan kuantitatif 
	Alkaloid, karbohidrat, glikosida, flavonoid, Saponin, tanin, kuinon, kumarin
	Mahasiswa mampu menerangkan secara teoritis dan melakukan penetapan kualitatif serta kuantitatif alkaloid, karbohidrat, glikosida, flavonoid, Saponin, tanin, kuinon, kumarin 
	1,2,3

	15
	Parameter kandungan kimia (golongan atau senyawa) kualitatif dan kuantitatif (lanjutan)
	Golongan lain (zat pahit, pedas, manis), Alkohol, fenol, aldehid, keton, asam, ester, lakton, amin 
	Mahasiswa mampu menerangkan secara teoritis dan melakukan penetapan kualitatif serta kuantitatif golongan lain (zat pahit, pedas, manis), Alkohol, fenol, aldehid, keton, asam, ester, lakton, amin 
	1,2,3
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[bookmark: _Toc488863807]FA3111 Kimia Medisinal
	Kode:	
FA3111
	Kredit :
2 SKS
	Semester :
V (Lima)
	Bidang Pengutamaan:
Farmakokimia
	Sifat:
Wajib

	Sifat Kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Kimia Medisinal

	Silabus Ringkas
	Pendahuluan, tentang nasib obat dalam tubuh, aspek kimia obat seperti obat-obat: anti infeksi, penekan dan pemacu syaraf pusat, analgetika, kardiovaskuler, antikanker, diuretika, antihistamin, hormon dan vitamin.

	Silabus Lengkap
	Mata kuliah kimia medisinal mempelajari tentang nasib obat dalam tubuh, bioaktivasi dan bioinaktivasi obat, hubungan struktur dengan aktivitas dan metabolisme maupun nasib obat-obat di dalam tubuh dan aspek kimia dari reseptor, serta reaksi metabolisme obat fase 1 dan 2, macam reaksi, enzim yang terlibat, kekhasan substrat, dan mekanisme reaksinya, ikatan obat dengan reseptor, tipe reseptor, interaksi antara obat dengan reseptor, tentang mekanisme aksi kerja dan hubungan antara struktur kimia obat seperti obat-obat anti infeksi, penekan dan pemacu syaraf pusat, analgetika, kardiovaskuler, antikanker, diuretika, antihistamin, hormon dan vitamin dengan aktivitas biologisnya.

	Pencapaian Kompetensi
	Dengan menguasai materi dalam kuliah Kimia Medisinal ini, mahasiswa diharapkan mampu memahami tentang aspek kimia obat seperti obat-obat anti infeksi, penekan dan pemacu syaraf pusat, analgetika, kardiovaskuler, antikanker, diuretika, antihistamin, hormon dan vitamin.

	Mata Kuliah Terkait
	

	
	

	Penilaian
	Ujian tulis tutup buku UTS dan UAS, dan penilaian tugas/diskusi

	Referensi
	Gringauz, A., 1997, Medicinal Chemistry, How Drugs Act and Why, Wiley-VCH, New York
Yamazaki, M., 1995, Medicinal Chemistry: Today and Tomorrow, AFMC, Tokyo.
Wolff, M. E., 1995, Burger’s Medicinal Chemistry, Ed. III., John Wiley & Sons, California.
Wilson C.O and Gisvolds O., Doorge R.F. ed., 1982, Textbook of Organic Medicinal and Pharmaceutical Chemistry, Lippincott Co., Toronto
Foye W.O., Lemke, T.L., Williams D.A., 2004, Principles of Medicinal Chemistry, 5th., Lea & Febiger, Boston
Dewick, P.M., 2002, Medicinal Natural Products a Biosynthetic Approach, Second Ed., John Wiley, Baffins Lane, Chichester

	Panduan Penilaian
	Penilaian dilakukan  melalui ujian tengah semester, ujian akhir semester, pemberian tugas, kuis, dan keaktifan dalam diskusi

	Catatan Tambahan

	






Rencana Pembelajaran semester

	Pt
	Bahasan
	Sub Bahasan
	Indikator Pencapaian
	Referensi

	1
	Pendahuluan
	Pendahuluan tentang kimia medisinal
Nasib obat dalam tubuh
Metabolisme obat
Faktor-faktor yang berpengaruh pada metabolisme obat
Reaksi fase 1 dan 2
	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang bioaktivasi dan bioinaktivasi obat, hubungan struktur dengan aktivitas dan metabolisme maupun nasib obat-obat di dalam tubuh dan aspek kimia dari reseptor, serta reaksi metabolisme obat fase 1 dan 2, macam reaksi, enzim yang terlibat, kekhasan substrat, dan mekanisme reaksinya
	1-6

	2
	Reseptor obat dan mekanisme interaksi dengan obat
	Macam ikatan yang terjadi anatar obat dengan reseptor
Tipe reseptor dan contohnya
Obat agonis, antagonis, dan agonis parsial 
	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang ikatan obat dengan reseptor, tipe reseptor, interaksi antara obat dengan reseptor
	1-6

	3
	Obat-obat anti infeksi dari sulfonamide dan anti malaria
	Mekanisme aksi kerja obat-obat anti infeksi berdasarkan golongan
Hubungan antara struktur obat/aspek kimia (struktur, isomerisasi, sifat kimia- fisika, hubungan struktur dengan aktivitas, dan metabolisme) obat-obat anti infeksi dari sulfonamida dan anti malaria dengan aktivitas biologisnya
	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang mekanisme kerja dan hubungan antara struktur kimia obat-obat anti infeksi dari sulfonamida dan anti malaria dengan aktivitas biologisnya
	1-6

	4
	Obat-obat antibiotika
	Mekanisme aksi kerja obat-obat anti infeksi berdasarkan golongan:
-laktam
Amfenikol
Tetrasiklin
Aminoglikosida
Makrolida
Polipeptida
Linkosamida
Polien
Ansamin
Antrasiklin
Hubungan antara struktur obat/aspek kimia sulfonamida dan anti malaria dengan aktivitas biologisnya
	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang mekanisme aksi kerja dan hubungan antara struktur kimia obat-obat antibiotika berdasarkan golongan dengan anti malaria dengan aktivitas biologisnya
	1-6

	5
	Obat-obat stimulan

	Mekanisme aksi kerja obat-obat analeptika, turunan metilxantin, perangsang psikomotor, halusinogen
Hubungan antara struktur obat/aspek kimia obat-obat analeptika, turunan metilxantin, perangsang psikomotor, halusinogen dengan aktivitas biologisnya 
	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang mekanisme aksi kerja dan hubungan antara struktur kimia obat-obat stimulan dengan aktivitas biologisnya
	1-6

	6
	Obat depresan
	Klasifikasi dan mekanisme aksi dari: 
Anestetika umum. 
Sedatif hipnotika. 
Obat yang memodifikasi sifat otot voluntari pusat. 
Obat antiparkinson. 
Relaksan otot voluntari pusat. 
Hubungan antara struktur obat/aspek kimia obat depresan dengan aktivitas biologisnya
	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang mekanisme aksi kerja dan hubungan antara struktur kimia obat depresan dengan aktivitas biologisnya
	1-6

	7
	Obat adrenergik, antiadrenergik dan kolinergik, antikolinergik.
	Klasifikasi dan mekanisme aksi dari: 
Adrenergik dan antiadrenergik:
Adrenomimetik yang berefek langsung
Adrenomimetik yang berefek tidak langsung
Adrenomimetik yang berefek campuran
Senyawa pemblok alfa-adrenergik.
Pemblok beta-adrenergik
beta-bloker yang memblok  alfa-reseptor
Transmiter katekolamin palsu.
Pemblok saraf adrenergik
Antagonis dopamine
Kolinergik dan antikolinergik
Kolinergik efek langsung tidak langsung
Reaktivator kolinesterase
Antikolinergik
Pemblok ganglionik
Pemblok saraf otot
Hubungan antara struktur obat/aspek kimia obat adrenergik, antiadrenergik dan kolinergik, antikolinergik dengan aktivitas biologisnya
	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang mekanisme aksi kerja dan hubungan antara struktur kimia obat adrenergik, antiadrenergik dan kolinergik, antikolinergik dengan aktivitas biologisnya 
	1-6

	8
	Ujian Tengah Semester

	9
	Histamin dan antagonisnya 
	Struktur dan biosintesis histamine
Agonis, antagonis histamine dan SAR-antagonis H1 dan H2
Obat-obat antagonis H1 klasik dan generasi kedua 
Obat-obat antagonis H2 dan H3 
	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang aspek kimia dan manfaat histamin dan antagonisnya dalam medisinal
	1-6

	10
	Analgetik 
	Analgetik narkotik & NSAID
Mekanisme kerja analgetik narkotik
Hubungan struktur dan aktivitas analgetik narkotik
Hubungan struktur dan aktivitas NSAID 
	Mahasiswa mampu menjelaskan mengenai:
Mekanisme kerja analgetik narkotik dan hubungan antara struktur dan aktivitasnya
mekanisme kerja NSAID dan hubungan antara struktur dan aktivitasnya.
	1-6

	11
	 Obat antikanker
	Mekanisme kerja dan hubungannya dengan struktur golongan:
Senyawa pengalkilasi
Antimetabolit
Antikanker produk Alam
Hormon
Gol. Lain-lain
	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang mekanisme aksi kerja dan hubungan antara struktur kimia obat antikanker dengan aktivitas biologisnya
	1-6

	12
	Obat kardiovaskuler 
	Klasifikasi dan Mekanisme aksi obat: 
Vasodilator
Antihipertensi. 
Antihiperkoles-terolemia. 
Sklerosa 
Antiaritmia 
Antikoagulan
Hipoglikemik sintetik. 
	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang aspek kimia obat-obat kardiovaskular dengan aktivitas biologisnya
	1-6

	13
	Obat Diuretika 
	Klasifikasi dan mekanisme aksi dari obat diuretika golongan senyawa 
Diuretika osmotik
Diuretika pembentuk asam
Diuretika mercury organik 
Diuretika penghambat karbonik anhidrase
Diuretika turunan tiazid 
Diuretika hemat kalium
Diuretika loop
	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang aspek kimia obat-obat diuretika dengan aktivitas biologisnya
	1-6

	14
	Hormon steroid 
	Hormon mineralokortikoid
Hormon glukokortikoid
Hormon kelamin
	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang aspek kimia dari hormon.
	1-6

	15
	Vitamin 
	Vitamin larut lemak:
Vitamin A, D, E, K 
Vitamin larut air: 
Vitamin B1, B2, B6, B12, Asam nikotinat, Asam pantotenat, biotin, asam folat dan vitamin C 
	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang aspek kimia dari vitamin.
	1-6

	16
	Ujian Akhir Semester






[bookmark: _Toc488863808]FA 3112 Imunologi dan virologi
	Kode:
FA3112
	Kredit :

	Semester : 
VI
	Bidang Pengutamaan:
Farmasi Klinik dan Komunitas
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Imunologi dan virologi

	Silabus Ringkas
	Pendahuluan, konsep dasar sistem imun; komponen imunitas alami dan dapatan, sel dan organ sistem imun, mekanisme efektor sistem imun terhadap berbagai infektor dan sel tumor, imunpatologi, pemanfaatan sistem imun dalam kesehatan dan penyakit.

	Silabus Lengkap
	Pendahuluan, Konsep dasar sistem imun alami dan dapatan, komponen imunitas humoral dan selular, konsep self dan nonself, sel dan organ yang terlibat dalam sistem imun dan produksinya, hormon sistem imun, interaksi antigen/imunogen – antibodi, peran dan aktivasi sistem komplemen, mekanisme efektor system imun terhadap berbagai infektor dan sel tumor, imunpatologi, pemanfaatan sistem imun dalam kesehatan dan penyakit.


	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa bertabiat benar/tepat dan mampu menerangkan konsep dasar imunologi, dan mampu menerapkan dan mengikuti perkembangan imunologi dalam kesehatan.

	Mata Kuliah Terkait
	Kimia Organik
	Pre-requisite

	
	YZ-abef
	Pre-requisite

	Pustaka
	Roitt, I, J, Brostoff., D. Made, Immunology, Gower Med.Publ., London, 1985 (atau edisi terbaru)  
NN, Concepts in Immunology and Immunotherapeutocs, 3rd Edition, American Soc. Of Health-System Pharmacists, 1997. 
Kirkwood, E., C. Lewis, Understanding Medical Immunology, John Willy & Sons, New York, 1986 (atau edisi terbaru) 
Rubin, E.. Essential Pathology, 3rd Ed., Lippincott Williams & Wilkins, Tokyo (edisi terbaru)



Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah



[bookmark: _Toc488863809]FA3221 Fitokimia II
	Kode:
FA3221
	Kredit :
3 SKS
	Semester :
 VI
	Bidang Pengutamaan:
Biologi Farmasi
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah dan Praktikum

	Nama Mata Kuliah
	Fitokimia II

	Silabus Ringkas
	Dasar-dasar penapisan fitokimia, ekstraksi, fraksinasi, pemurnian, karakterisasi dan identifikasi senyawa aktif biologis dalam bahan alam 

	Silabus Lengkap
	Defenisi fitokimia, sejarah perkembangan fitokimia, penapisan fitokimia alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, kuinon, steroid/triterpenoid, metode ekstraksi sinambung, refluks, digesti, maserasi, ekstraksi cair-cair bertahap, ekstraksi cair-cair kontinu, kromatografi lapis tipis, kromatografi kertas, kromatografi cair vakum, kromatografi kolom klasik, kromatografi cair tekanan medium, kromatografi cair kinerja tinggi, penggolongan, ekstraksi, fraksinasi, pemurnian, karakterisasi dan identifikasi flavonoid, asam fenolat, tanin, steroid, terpenoid, alkaloid, kumarin, kuinon, lignan dan lignin. 

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa diharapkan dapat memahami dan menerapkan metode isolasi, karakterisasi dan identifikasi suatu senyawa dalam simplisia

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa mampu memahami dan menerapkan metode isolasi, karakterisasi dan identifikasi suatu senyawa dalam simplisia 

	Mata Kuliah Terkait
	Farmakognosi
	Pre-requisite 

	
	Fitokimia I
	Pre-requisite

	Pustaka
	Shriner R.L., et.al., (2004), The Systematic Identification of Organic Compounds, 8th ed., John Wiley & Sons, Singapore. 
Cannell, R.J.P, (1998), Natural Products Isolation, Humana Press, New Jersey. 
Mann, J., et al.,(1994), Natural Products, John Wiley & Sons, New York. 
Gritter, R.J., Schwarting, A.E., (1991), Pengantar Kromatografi, Penerbit ITB, Bandung. 
Robinson, T., (1991), The Organic Constituents of Higher Plants, 6 th ed., Cordus Press, North Amherst. 
Ikan, R., (1991), Natural Products, 2nd ed., Academic Press, San Diego. 
Geiss, F., (1987), Fundamental of TLC, Huthig Verlag, Heidelberg. 
Harborne, J.B., (1987), Metode Fitokimia, Penerbit ITB, Bandung. 
Murray, R.D.H., Mendez,J., Brown, S.A., (1982), The Natural Coumarins, John Wiley & Sons, New York. 
Markham, K.R., (1982), Cara Mengidentifikasi Flavonoid, Penerbit ITB, Bandung. 
Cordell, G.A., (1981), Introductions to Alkaloids, John Wiley & Sons, New York 
Mabry, T.J, et.al, (1970),The Systematic Identification of Flavonoids, Springer –Verlag, New York. 
Farnsworth, N.R., (1966), Biological and Phytochemical Screening of Plants, J. Pharm. Sci., 55 (3). 





Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Pendahuluan 
	Ruang lingkup kuliah 
Pengertian fitokimia 
Sejarah perkembangan fitokimia 
Pengelompokkan bahan alam 

	Mahasiswa mampu menjelaskan defenisi fitokimia 
Mahasiswa mampu menjelaskan sejarah perkembangan fitokimia 
	1,2,3,4,5

	2.
	Penapisan fitokimia dan biologi 
	Penapisan fitokimia alkaloid, flavonoid, kuinon, saponin, tanin, steroid/triterpenoid 
Aktivitas biologi tumbuhan 

	Mahasiswa mampu menjelaskan dan melakukan penapisan fitokimia alkaloid, flavonoid, kuinon, saponin, tanin, steroid/triterpenoid 
Mahasiswa mampu menjelaskan aktivitas biologi tumbuhan 
	6,10,11,12,13

	3
	Metode Pemisahan 
	Metode ekstraksi 
Metode fraksinasi 

	Mahasiswa mampu menjelaskan macam- macam metode ekstraksi, memasang alat, menjelaskan proses yang terjadi dan mampu mengembangkan penggunaan alat untuk mengekstraksi senyawa tertentu dari suatu tumbuhan dengan pelarut tertentu 
Mahasiswa mampu menjelaskan macam- macam metode fraksinasi, memasang alat, menjelaskan proses yang terjadi dan mampu mengembangkan penggunaan alat untuk fraksinasi senyawa tertentu dari suatu tumbuhan dengan pelarut tertentu 
	2,3,8,9,10

	4
	Pemurnian, Karakterisasi dan Identifikasi 
	Metode pemurnian 

	Mahasiswa mampu menjelaskan macam- macam metode pemurnian, mengembangkan metode untuk pemurnian senyawa tertentu 
	4,7,8

	5
	Pemurnian, Karakterisasi dan Identifikasi (lanjutan)
	Metode karakterisasi 


	Mahasiswa mampu menjelaskan macam- macam metode karakterisasi, proses yang terjadi, data-data yang diperoleh dari metode tersebut 
	4,7,9,10,11,12

	6
	Pemurnian, Karakterisasi dan Identifikasi (lanjutan)
	Identifikasi senyawa 

	Mahasiswa mampu melakukan identifikasi suatu senyawa dengan menggunakan data-data karakterisasi
	4,7,9,10,11,12

	7
	Isolasi Golongan Flavonoid 
	Penggolongan, aktivitas, ekstraksi, fraksinasi, pemurnian, karakterisasi dan identifikasi flavonoid 

	Mahasiswa mampu menjelaskan penggolongan, ekstraksi, fraksinasi, pemurnian, karakterisasi dan identifikasi flavonoid 

	8,10,12

	8
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	9
	Isolasi Golongan Asam Fenolat,Tanin dan Terpenoid 
	Penggolongan, aktivitas, ekstraksi, fraksinasi, karakterisasi asam fenolat 
Penggolongan, aktivitas, ekstraksi, fraksinasi tanin 
	Mahasiswa mampu menjelaskan penggolongan, ekstraksi, fraksinasi dan karakterisasi asam fenolat 
Mahasiswa mampu menjelaskan penggolongan, ekstraksi dan fraksinasi tanin 
	2,3,6

	10
	Isolasi Golongan Asam Fenolat,Tanin dan Terpenoid (lanjutan)
	Penggolongan, aktivitas, ekstraksi, fraksinasi tanin 
Penggolongan, aktivitas, ekstraksi, fraksinasi, karakterisasi terpenoid 

	Mahasiswa mampu menjelaskan penggolongan, ekstraksi dan fraksinasi tanin 
Mahasiswa mampu menjelaskan penggolongan, ekstraksi, fraksinasi, pemurnian dan karakterisasi terpenoid 
	2,3,6

	11
	Isolasi Golongan Kuinon, Kumarin, Lignan, Lignin 
	Penggolongan, aktivitas, ekstraksi, fraksinasi, karakterisasi kuinon 
Penggolongan, aktivitas, ekstraksi, fraksinasi, karakterisasi kumarin 

	Mahasiswa mampu menjelaskan penggolongan, ekstraksi, fraksinasi dan karakterisasi kuinon 
Mahasiswa mampu menjelaskan penggolongan, ekstraksi, fraksinasi dan karakterisasi kumarin 
	2,3,5,9

	12
	Isolasi Golongan Kuinon, Kumarin, Lignan, Lignin (lanjutan) 
	Pengertian lignan dan contoh 
Pengertian lignin dan contoh 

	Mahasiswa mampu menjelaskan pengertian lignan dan contohnya 
Mahasiswa mampu menjelaskan pengertian lignin dan contohnya 
	2,3,5

	13
	Alkaloid 
	Penggolongan, ekstraksi, fraksinasi, karakterisasi alkaloid 
	Mahasiswa mampu menjelaskan penggolongan, dan proses ekstraksi
	2,3,11

	14
	Alkaloid (lanjutan)
	Penggolongan, ekstraksi, fraksinasi, karakterisasi alkaloid 
	Mahasiswa mampu menjelaskan teknik fraksinasi dan karakterisasi alkaloid 
	2,3,11

	15
	Pembahasan tugas kelompok. 
	Penyerahan tugas dan presentasi kelompok 

	Mahasiswa mampu menguasai dan mempresentasikan topik yang diberikan
	Berbagai sumber terkait

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER








[bookmark: _Toc488863810]FA3221 Praktikum Fitokimia II
	Kode:
FA3221
	Kredit :
1 SKS
	Semester :
 VI
	Bidang Pengutamaan:
Biologi Farmasi
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Praktikum

	Nama Mata Kuliah
	Fitokimia II

	Silabus Ringkas
	Dasar-dasar penapisan fitokimia, ekstraksi, fraksinasi, pemurnian, karakterisasi dan identifikasi senyawa bahan alam 

	Silabus Lengkap
	Tugas pustaka untuk isolasi senyawa bahan alam mulai dari persiapan bahan awal hingga diperoleh senyawa target, penapisan fitokimia alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, kuinon, steroid/triterpenoid, metode ekstraksi sinambung (sokletasi), refluks, destilasi, maserasi, perkolasi, ekstraksi cair-cair, kromatografi lapis tipis, kromatografi kertas, kromatografi cair vakum, kromatografi kolom klasik, pemurnian, uji kemurnian, karakterisasi dan identifikasi senyawa bahan alam serta presentasi dari hasil yan telah dipraktikumkan

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Mahasiswa mampu memahami dan menerapkan metode isolasi, karakterisasi dan identifikasi suatu senyawa dalam simplisia

	Luaran
(Outcomes)
	

	Mata Kuliah Terkait
	Farmakognosi
	Pre-requisite 

	
	Fitokimia I
	Pre-requisite

	Pustaka
	Shriner R.L., et.al., (2004), The Systematic Identification of Organic Compounds, 8th ed., John Wiley & Sons, Singapore. 
Cannell, R.J.P, (1998), Natural Products Isolation, Humana Press, New Jersey. 
Mann, J., et al.,(1994), Natural Products, John Wiley & Sons, New York. 
Gritter, R.J., Schwarting, A.E., (1991), Pengantar Kromatografi, Penerbit ITB, Bandung. 
Robinson, T., (1991), The Organic Constituents of Higher Plants, 6 th ed., Cordus Press, North Amherst. 
Ikan, R., (1991), Natural Products, 2nd ed., Academic Press, San Diego. 
Geiss, F., (1987), Fundamental of TLC, Huthig Verlag, Heidelberg. 
Harborne, J.B., (1987), Metode Fitokimia, Penerbit ITB, Bandung. 
Murray, R.D.H., Mendez,J., Brown, S.A., (1982), The Natural Coumarins, John Wiley & Sons, New York. 
Markham, K.R., (1982), Cara Mengidentifikasi Flavonoid, Penerbit ITB, Bandung. 
Cordell, G.A., (1981), Introductions to Alkaloids, John Wiley & Sons, New York 
Mabry, T.J, et.al, (1970),The Systematic Identification of Flavonoids, Springer –Verlag, New York. 
Farnsworth, N.R., (1966), Biological and Phytochemical Screening of Plants, J. Pharm. Sci., 55 (3). 





Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1
	Pendahuluan 
	Tugas pustaka

	Mahasiswa mampu mencari data pustaka 
Mahasiswa mampu membuat proposal percobaan
	Berbagai sumber relevan

	2
	Pendahuluan (lanjutan)
	Presentasi tugas pustaka

	Mahasiswa mampu menyajikan proposal
Mahasiswa mampu melakukan tanya jawab tentang proposal
	Berbagai sumber relevan

	3
	Penapisan fitokimia
	Penapisan fitokimia alkaloid, flavonoid, kuinon, saponin, tanin, steroid/triterpenoid
	Mahasiswa mampu menjelaskan tujuan dan melakukan tahap-tahap penapisan fitokimia serta menjelaskan reaksi yang terjadi pada proses penapisan alkaloid, flavonoid, kuinon, saponin, tanin, steroid/triterpenoid 
	6,10,11,12,13

	4
	Ekstraksi 
	Tahapan ekstraksi menggunakan berbagai metode (sesuai dalam usulan proposal)
	Mahasiswa mampu menjelaskan proses yang terjadi pada masing-masing metode ekstraksi
Mahasiswa mampu menjelaskan alasan pemilihan metode ekstraksi
Mahasiswa mampu menjelaskan alasan pemilihan pelarut pengekstraksi
Mahasiswa mampu menyiapkan dan memasang alat ekstraksi
Mahasiswa mampu melakukan proses ekstraksi dari simplisia
	2,3,8,9,1

	5
	Ekstraksi (lanjutan)
	Tahapan ekstraksi menggunakan berbagai metode (sesuai dalam usulan proposal)
	Mahasiswa mampu menjelaskan proses yang terjadi pada masing-masing metode ekstraksi
Mahasiswa mampu menjelaskan alasan pemilihan metode ekstraksi
Mahasiswa mampu menjelaskan alasan pemilihan pelarut pengekstraksi
Mahasiswa mampu menyiapkan dan memasang alat ekstraksi
Mahasiswa mampu melakukan proses ekstraksi dari simplisia
	2,3,8,9,1

	6
	Pemantauan Ekstrak
	Kromatografi lapis tipis
	Mahasiswa mampu menjelaskan tujuan pemantauan ekstrak
Mahasiswa mampu menjelaskan mekanisme/proses yang terjadi pada KLT
Mahasiswa mampu melakukan pemantauan ekstrak dengan metode KLT
	4,7

	7
	Pemantauan Ekstrak (lanjutan)
	Kromatografi kertas
	Mahasiswa mampu menjelaskan tujuan pemantauan ekstrak
Mahasiswa mampu menjelaskan mekanisme/proses yang terjadi pada kromatografi kertas
Mahasiswa mampu melakukan pemantauan ekstrak dengan metode kromatografi kertas
	4,7

	8
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	9
	Fraksinasi
	Ekstraksi cair-cair
	Mahasiswa mampu menjelaskan tujuan fraksinasi
Mahasiswa mampu menjelaskan mekanisme/proses yang terjadi
Mahasiswa mampu menyiapkan dan memasang alat untuk fraksinasi
Mahasiswa mampu melakukan fraksinasi dengan berbagai metode 
	4,7

	10
	Fraksinasi (lanjutan)
	Kromatografi cair vakum
	Mahasiswa mampu menjelaskan tujuan fraksinasi
Mahasiswa mampu menjelaskan mekanisme/proses yang terjadi
Mahasiswa mampu menyiapkan dan memasang alat untuk fraksinasi
Mahasiswa mampu melakukan fraksinasi dengan berbagai metode
	4,7

	11
	Fraksinasi (lanjutan)
	Kromatografi kolom klasik
	Mahasiswa mampu menjelaskan tujuan fraksinasi
Mahasiswa mampu menjelaskan mekanisme/proses yang terjadi
Mahasiswa mampu menyiapkan dan memasang alat untuk fraksinasi
Mahasiswa mampu melakukan fraksinasi dengan berbagai metode
	4,7

	12
	Uji kemurnian
	KLT pengembangan tunggal
KLT 2 Dimensi
Penentuan titik lebur
	Mahasiswa mampu menjelaskan tujuan uji kemurnian
Mahasiswa mampu melakukan uji kemurnian
	4,7

	13
	Karakterisasi dan Identifikasi
	Metode karakterisasi dan 
Identifikasi senyawa

	Mahasiswa mampu menjelaskan macam- macam metode karakterisasi, proses yang terjadi, data-data yang diperoleh dari metode tersebut
Mahasiswa mampu melakukan identifikasi suatu senyawa dengan menggunakan data-data karakterisas i
	4,7,9,10,11,12

	14
	Presentasi akhir
	Laporan akhir hasil praktikum 
	Mahasiswa mampu membuat laporan akhir praktikum
Mahasiswa mampu menyajikan hasil praktikum
Mahasiswa mampu melakukan tanya jawab tentang hasil praktikum
	Berbagai sumber terkait

	15
	Presentasi akhir (lanjutan)
	Laporan akhir hasil praktikum 
	Mahasiswa mampu membuat laporan akhir praktikum
Mahasiswa mampu menyajikan hasil praktikum
Mahasiswa mampu melakukan tanya jawab tentang hasil praktikum
	Berbagai sumber terkait

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER




[bookmark: _Toc488863811]
 FA3222 Analisis Obat Tradisional
	Kode:
FA3222
	Kredit :
3 SKS
	Semester :
VI 
	Bidang Pengutamaan:
Biologi Farmasi
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Analisis Obat Tradisional

	Silabus Ringkas
	Radiasi elektromagnetik (REM) dan materi; dasar-dasar spektroskopi absorpsi dan emisi; spektroskopi atomik dan molekular; eletrokimia 

	Silabus Lengkap
	Antaraksi radiasi elektromagnetik (REM) dengan atom dan molekul; dasar-dasar spektroskopi absorpsi dan emisi; spektrofotometri sinar tampak-UV, spektrometri infra merah, spektrofluorometri, spektroskopi emisi nyala/serapan atom, spektroskopi resonansi magnet inti, spektroskopi massa, dasar-dasar elektrokimia, potensiometri, coulometri 

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Mahasiswa dapat bekerja dengan atau mempelajari metode analisis dengan instrumen, menginterpretasi data pengukuran dan pemakaian peralatan berbasis metode fisikokimia di bidang farmasi atau bidang ilmu atau pekerjaan lain yang terkait dengannya

	Luaran
(Outcomes)
	

	Mata Kuliah Terkait
	Kimia Organik 
	Pre-requisite 

	
	Kimia Analisis
	Pre-requisite

	Pustaka
	H.H. Willard, L.L. Merrit, Jr., J.A. Dean, F.A. Settle, Jr., Instrumental Method of Analysis, 7th ed., Wadsworth Publ. Co., Belmont, 2004. 
Douglas A. Skoog, F. James Holler and Stanley R. Crough, Instrumental Analisis, 6th Edition, Brooks&Cole Publ. Co., 2007 
Silverstein, M., (1998), Spectrometric Identification of Organic Compounds, 6th ed, John Wiley & Sons, Inc, New York.





Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Antaraksi radiasi elektromagnetik (REM) dengan materi 
	Metode analisis fisikokimia 
Teori atom dan molekul 
Radiasi elektromagnetik (REM) 
Antaraksi REM atom dan molekul 
	Mahasiswa dapat menjelaskan tentang metode analisis fisiko-kimia, radiasi elektromagnetik dan antaraksinya dengan atom dan molekul. 
	1,2

	2.
	Dasar-dasar spektroskopi absorpsi dan emisi 
	Tingkat-tingkat energi atom dan molekul 
Tingkat energi vibrasi 
Spin inti atom dan elektron 
	Mahasiswa dapat menerangkan tingkat energi atom dan molekul beserta eksitasi, emisi dan transisi elektron. 
	1,2

	3
	Spektrofotometri UV-Vis 
	Pengukuran transmitan dan serapan, serta besaran absorptivitas 
Hukum Lambert-Beer 
Instrumentasi spektrofotometer uv-vis 
Senyawa pengabsorpsi 
Analisis kualitatif dan kuantitatif 
	Mahasiswa dapat menggunakan hukum Lambert-Beer, mengenal istrumen spektrofotometer uv-vis; menginterpretasi data spektrum untuk analisis kualitatif dan kuantitatif. 
	1,2,3

	4
	Spektrofotometri infra merah 
	Energi vibrasi dan translasi 
Model mekanika klasik dan kuantum dari vibrasi 
Mode dan penggabungan vibrasi 
Instrumentasi dan aplikasi 
	Mahasiswa dapat memperkirakan angka gelomabng dari vibrasi suatu ikatan atom, menginterpretasi data spektrum untuk analisis kualitatif. 
	1,2,3

	5
	Spektrofluorometri 
	Transisi elektronik yang menghasilkan fluoresensi dan fosforesensi 
Eksitasi dan emisi 
Proses deaktivasi 
Faktor-faktor yang mempengaruhi fluoresensi dan fosforesensi 
Instrumentasi dan aplikasi 
	Mahasiswa dapat memperkirakan spektrum eksitasi dan emisi suatu molekul, mengetahui hubungan intensitas fluoresensi dengan konsentrasi. 
	1,2

	6
	Spektroskopi emisi nyala/serapan atom 
	Diagram tingkat energi 
Spektrum garis 
Cara-cara atomisasi 
Spektroskopi emisi nyala 
Spektroskopi absorpsi atom 
Instumentasi dan aplikasi 

	Mahasiswa dapat menjelaskan asal spektrum garis suatu atom, hubungan intensitas emisi/ fluoresensi dan 
	1,2

	7
	Spektropolarimeter 
	Prinsip optik-aktif dan circular dicroism 
Faktor-faktor yang mempengaruhi polarisasi radiasi 
Instrumentasi dan aplikasi 
	Mahasiswa dapat menjelaskan asal spektrum polarisasi suatu molekul. 
	1,2

	8
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	9
	Spektroskopi NMR 
	Teori kuantum untuk NMR 
Efek lingkungan terhadap spektrum NMR 
NMR proton 
	Mahasiswa dapat menerangkan teori dasar spektroskopi NMR. 
	1,2,3

	10
	Spektroskopi NMR (lanjutan) 
	NMR karbon 
Instrumentasi 
Aplikasi: elusidasi struktur 
	Mahasiswa mampu menginterpretasi data spektrum NMR. 
	1,2,3

	11
	Spektroskopi massa 
	Cara-cara ionisasi 
Spektrum massa 
Instrumentasi dan aplikasi 
	Mahasiswa dapat membaca spektrum masasuatu senyawa 
	1,2,3

	12
	Potensiometri 
	Dasar-dasar analisis elektrokimia 
Elektroda acuan, elektroda kerja/indikator 
Instrumentasi 
Titrasi potensiometri 
	Mahasiswa dapat menerangkan cara analisis kuantitatif dan kuantitatif secara potensiometri 
	1,2

	13
	Voltametri 
	Prinsip analisis voltametri 
Elektroda acuan, elektroda kerja/indikator 
Instrumentasi 
Analisis kualitatif dan kuantitatif secara voltametri 
	Mahasiswa dapat menerangkan cara analisis kuantitatif dan kuantitatif secara voltametri 
	1,2

	14
	Amperometri 
	Prinsip analisis amperometri 
Elektroda acuan, elektroda kerja/indikator 
Instrumentasi 
Analisis kualitatif dan kuantitatif secara amperometri 
	Mahasiswa dapat menerangkan cara analisis kuantitatif dan kuantitatif secara amperometri 
	1,2

	15
	Coulometri 
	Prinsip analisis amperometri 
Elektroda acuan, elektroda kerja/indikator 
Instrumentasi 
Analisis kualitatif dan kuantitatif secara coulometri 
	Mahasiswa dapat menerangkan cara analisis kuantitatif dan kuantitatif secara coulometri 
	1,2

	16.
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KURIKULUM ITERA 2017 – PROGRAM SARJANA
[bookmark: _Toc488863812]Program Studi Kimia
Jurusan Sains



Deskripsi Umum Kurikulum 2017

Kurikulum pendidikan tinggi adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi, bahan kajian, maupun bahan pelajaran serta cara penyampaiannya, dan penilaian yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran di perguruan tinggi. Kurikulum harus memuat capaian pembelajaran mengacu pada deskripsi level 5 (lima) Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) sesuai Perpres Nomor 8 Tahun 2012 dan Permendikbud No. 49 tahun 2014 tentang SN-Dikti, yang terstruktur untuk tercapainya tujuan, terlaksananya misi, dan terwujudnya visi keilmuan program studi. 
Kurikulum memuat mata kuliah/modul/blok yang mendukung pencapaian kompetensi lulusan dan memberikan keleluasaan pada mahasiswa untuk memperluas wawasan dan memperdalam keahlian sesuai dengan minatnya, serta dilengkapi dengan deskripsi mata kuliah/modul/blok, silabus, rencana pembelajaran dan evaluasi. Kurikulum harus dirancang berdasarkan relevansinya dengan tujuan, cakupan dan kedalaman materi, pengorganisasian yang mendorong terbentuknya hard skills dan keterampilan kepribadian dan perilaku (soft skills) yang dapat diterapkan dalam berbagai situasi dan kondisi.


Kompetensi Lulusan

Setelah menempuh Program Study ini, para lulusan diharapkan memiliki kemampuan:
· melakukan perhitungan-perhitungan proses berdasarkan bakuan (standard) untuk menyelesaikan masalah Kimia yang sederhana dan pengembangan untuk masalah-masalah yang lebih rumit.
· melakukan praktek-praktek laboratorium untuk keperluan analisis dan sintesis. 
· memahami dan mengoperasikan alat-alat karakterisasi bahan kimia serta dapat menjelaskan hasil karakterisasi yang dikeluarkan. 
· mengidentifikasi masalah dan resiko, serta dapat mengkomunikasikan masalah-masalah dan gagasan-gagasan penyelesaian baik yang terkait disiplin ilmu kimia maupun diluar disiplin keilmuan secara lisan dan tertulis.
· mengembangkan diri untuk menjadi seorang ahli kimia melalui pendalaman, pelatihan, dan riset secara terus menerus.
· memahami dan melaksanakan proses pembelajaran seumur hidup dan perbaikan secara berkesinambungan.

Struktur Kurikulum
Secara garis besar, Kurikulum 2017 Prodi S1 terbagi atas dua tahap, yakni:

Tahun Pertama Bersama	: 2 semester, 36 SKS

Tahap Sarjana		: 6 semester, 109 SKS
			  Wajib	: 85 SKS
			  Pilihan	terarah: 24 SKS
			  Pilihan bebas:  SKS 

Total			: 8 semester, 145 SKS
			  Wajib	: 121 SKS 
	  Pilihan	terarah: 24 SKS
  Pilihan bebas:  SKS 


Tabel 1 – Struktur Matakuliah TPB
	Semester I
	Semester II

	
	Kode 
	Nama Mata Kuliah
	Sks
	
	Kode 
	Nama Mata Kuliah
	Sks

	1
	MA1101
	Matematika Dasar I
	4
	1
	MA1201
	Matematika Dasar II
	4

	2
	FI1101
	Fisika Dasar I
	3-1
	2
	FI1201
	Fisika Dasar II
	3-1

	3
	KI1101
	Kimia Dasar I
	2-1
	3
	KI1201
	Kimia Dasar II
	2-1

	4
	KU1102
	Pengenalan Komputer & Software 1
	2
	4
	KU1202
	Pengenalan Komputer & Software II
	2

	5
	KU1101
	Bahasa Indonesia
	2
	5
	KU1201
	Bahasa Inggris
	2

	6
	KU1103
	Pengenalan Prodi
	2
	6
	KU1204
	Penyusunan Laporan
	2

	
	
	
	
	7
	KU1203
	Pengenalan Potensi Lingkungan Sumatera
	2

	
	
	Total
	17
	
	
	Total
	19



Tabel 2 – Struktur Matakuliah Program Studi

	Semester III
	Semester IV

	
	Kode 
	Nama Mata Kuliah
	Sks
	
	Kode 
	Nama Mata Kuliah
	Sks

	1
	KI2121
	Dasar-dasar Kimia Analitik
	2-1
	1
	KI2221
	Metode Analisis Kimia 
	2-1

	2
	KI2161

	Senyawa Organik Monofungsi
	2-1
	2
	KI2261

	Senyawa Organik Polifungsi
	2-1

	3
	KI2151
	Struktur dan Ikatan Kimia
	3
	3
	KI2251
	Energetika Kimia
	2-1

	4
	KI2141

	Dasar-Dasar Kimia Hayati
	2-1
	4
	KI2241

	Struktur dan Fungsi Biomolekul
	2-1

	5
	KI2131

	Kimia Unsur Golongan Utama
	2-1
	5
	KI2231

	Logam Transisi dan Senyawa Koordinasi
	2-1

	6
	KU2001
	Agama dan Etika*
	2
	6
	KU2002
	Pancasila dan Kewarganegaraan*
	2

	
	
	Total
	17
	
	
	Total
	17




	Semester V
	Semester VI

	
	Kode 
	Nama Mata Kuliah
	Sks
	
	Kode 
	Nama Mata Kuliah
	Sks

	1
	KI3161
	Sintesis Organik
	2-1
	1
	KI3261
	Elusidasi struktur senyawa organik
	3

	2
	KI3151
	Kinetika Kimia
	2-1
	2
	KI3211
	Kerja praktek
	2

	3
	KI3141
	Metabolisme dan Informasi genetic
	2
	3
	KI3251
	Ikatan Kimia 
	2

	4
	KI3111
	Kimia Lingkungan
	3
	4
	KI3231
	Dasar reaksi anorganik
	3

	5
	KI3121

	Kimia analisis instrumen 
	2-1
	5
	KI3221
	Sampling dan Pengolahan Data
	2

	6
	KI3131

	Struktur Senyawa anorganik
	2
	6
	KU3003
	Pengantar Lingkungan*
	3

	7
	KI3122
	Kimia pemisahan
	2
	
	
	
	

	8
	KU3001
	Kuliah Kerja Nyata*
	2
	
	
	
	

	
	
	Total
	20
	
	
	Total
	15






	Semester VII
	Semester VIII

	
	Kode 
	Nama Mata Kuliah
	Sks
	
	Kode 
	Nama Mata Kuliah
	Sks

	1
	KI4091
	Tugas Akhir I
	2
	1
	KI4092
	Tugas Akhir II
	2

	2
	KI4111
	Kewirausahaan Kimia
	2
	2
	KI4093

	Seminar dan sidang tugas akhir
	3

	3
	KU4002
	Etika Profesi*
	2
	3
	KU2003
	Studium Generale*
	2

	4
	KU4001
	Manajemen Industri*
	3
	
	
	
	

	
	
	Total
	9
	
	
	Total
	7


Jumlah SKS Matakuliah: 68 SKS

2b - Matakuliah Wajib ITERA
	
	Kode
	Nama Matakuliah
	SKS

	1
	KU200(1,2,3,4,5)
	Agama dan Etika (Islam=1, Protestan=2, Katolik=3, Hindu=4, Budha=5)
	2

	2
	KU2002
	Pancasila dan Kewarganegaraan
	2

	3
	KU3001
	Kuliah Kerja Nyata
	2

	4
	KU4001
	Manajemen Industri
	3

	5
	KU4002
	Etika Profesi
	2

	6
	KU3003
	Pengantar Lingkungan
	3

	7
	KU2003
	Studium Generale
	2

	
	
	Jumlah
	16


Jumlah SKS Matakuliah Wajib ITERA: 16 SKS

Matakuliah Pilihan 

	
	Kode
	Nama Matakuliah
	SKS
	Kelompok Keahlian
	Semester

	1
	KI3123
	Kromatografi
	2
	Analitik 
	Ganjil

	2
	KI3124
	Elektroanalisis
	2
	
	

	3
	KI4121
	analisis non preparative
	2
	
	

	4
	KI4122
	Kemometrik
	2
	
	

	5
	KI3162
	sintesis dan mekanisme reaksi organic
	2
	Organik
	

	6
	KI3163
	kimia bahan alam
	2
	
	

	7
	KI4161
	kimia medisinal 
	2
	
	

	8
	KI3132
	Mekanisme Reaksi Anorganik
	2
	Anorganik
	

	9
	KI3133
	Organologam
	2
	
	

	10
	KI4131
	Nanomaterial
	2
	
	

	11
	KI4132
	elusidasi struktur senyawa anorganik
	2
	
	

	12
	KI3152
	kimia Inti
	2
	Fisik
	

	13
	KI3153
	kimia permukaan
	2
	
	

	14
	KI4151
	kimia katalis
	2
	
	

	15
	KI4152
	kimia polimer
	2
	
	

	16
	KI3142
	biokimia nutrisi
	2
	Biokimia
	

	17
	KI3143
	Kimia Toksikologi
	2
	
	

	18
	KI4141
	biokimia medis
	2
	
	

	19
	KI3222
	Kimia Industri
	2
	Analitik
	Genap 

	20
	KI3223
	Geokimia
	2
	
	

	21
	KI3224
	kimia forensic
	2
	
	

	22
	KI3225
	analisis bahan makanan
	2
	
	

	23
	KI3262
	kapita selekta organik
	2
	Organik
	

	24
	KI3263
	stereokimia senyawa organik
	2
	
	

	25
	KI3264
	kimia heterosilkik
	2
	
	

	26
	KI3232
	Sintesis senyawa anorganik
	2
	Anorganik
	

	27
	KI3233
	kimia material
	2
	
	

	28
	KI3252
	kimia zat padat
	2
	Fisik
	

	29
	KI3253
	kimia koloid
	2
	
	

	30
	KI3254
	Korosi
	2
	
	

	31
	KI3255
	Elektrokimia
	2
	
	

	32
	KI3241
	Bioteknologi
	2
	Biokimia
	

	33
	KI3242
	Mikrobiologi
	2
	
	

	
	
	Jumlah
	66
	
	


Jumlah SKS Matakuliah Pilihan: 66 SKS


Matakuliah Pilihan Bebas

Tidak Ada


Peraturan Peralihan Kurikulum 2017 Program Sarjana
Aturan Umum
Pada dasarnya setiap mahasiswa harus mengikuti kurikulum yang berlaku. Dengan demikian, mahasiswa yang belum dapat menyelesaikan studinya pada wisuda pertama sesudah Kurikulum 2017 diberlakukan harus menyesuaikan rencana studinya dengan Kurikulum 2017. Sekali pun demikian, penyesuaian ini dilakukan dengan prinsip bahwa  mahasiswa tidak dirugikan, sehingga masa studi tidak menjadi lebih lama. Setiap mahasiswa diperlakukan sebagai kasus khusus dengan memperhatikan tahapan penyelesaian studi.  Matakuliah yang sudah lulus akan diperhitungkan dalam rencana studi  mahasiswa yang baru, dengan prinsip bahwa suatu matakuliah tidak dapat dipakai dalam dua tahapan studi atau untuk ekivalensi matakuliah dengan SKS yang lebih besar. 

Secara lebih rinci, penyesuaian dengan Kurikulum 2017 dapat dirumuskan sebagai berikut:
Aturan Khusus
Dalam Kurikulum 2017, ..................................

Ekivalensi Kurikulum 2017 dengan Kurikulum sebelumnya

	Kurikulum 2003
	Kurikulum 2008

	Kode
	Nama MK
	W/P
	Tahap
	Kode
	Nama MK
	W/P
	Tahap

	
	
	W
	TPB/Prodi
	
	
	W
	TPB/Prodi

	
	
	W
	TPB/Prodi
	
	
	W
	TPB/Prodi

	
	
	W
	TPB/Prodi
	
	
	W
	TPB/Prodi



Aturan Kelulusan

	Program
	Tahap
	SKS Lulus*
	IP minimal
	Lama studi maksimum*

	
	
	W
	P
	Total
	
	

	Sarjana
	TPB
	36
	0
	36
	2.001
	2 tahun

	
	Sarjana*
	
	
	
	2.002
	7 tahun


Keterangan:
*Kumulatif; 1 Nilai minimal D;  2 Nilai minimal C.
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[bookmark: _Toc488863814]KI2121 Dasar-Dasar Kimia Analitik 
	Kode: 
KI2121
	Kredit :
3
	Semester : 
III
	Bidang Pengutamaan:
Analitik
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Dasar-dasar Kimia Analitik

	Silabus Ringkas
	Mata kuliah ini merupakan dasar bagi pengembangan ilmu kimia analitik. Konten pembelajaran meliputi pengenalan peranan kimia analitik dalam mendukung bidang-bidang ilmu yang lain. Selain itu, di dalam mata kuliah ini juga diajarkan dasar analisis dan pemilihan metode analisis sesuai tipe dan jenis sampel. Mahasiswa juga dibekali dengan perhitungan stoikiometri yang lebih lanjut sebagai dasar perhitungan dalam bidang analitik. Berbagai reaksi yang melibatkan proses kesetimbangan diajarkan yang meliputi Reaksi Kompleksasi, Reaksi Oksidasi dan Reduksi, dan Asas Le Chattelie. 

	Silabus Lengkap
	Metode-metode analisis secara klasik yang menggunakan teknik dan peralatan yang sederhana yaitu metode gravimetric dan titrasi, dan konsep-konsep reaksi kesetimbangan kimia dalam metoda analisis.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti perkuliahan ini, mahasiswa diharapkan mampu memahami konsep menganalisis baik secara kualitatif maupun kuantutatif senyawa-senyawa kimia dalam metode basah sederhana, melakukan perhitungan yang baik, serta menerapkan reaksi-reaksi kimia dalam analisis.

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa dapat menganalisis zenyawa-senyawa, ion maupun unsur-unsur dalam sampel menggunakan metode sederhana baik kualitatif dan kuantitatif mengikuti konsep yang telah dipahami.

	Mata Kuliah Terkait
	KI1101-Kimia Dasar I
	Pre-requisite

	
	KI1201-Kimia Dasar II
	Pre-requisite

	Pustaka
	Skoog, et al., 2004. Fundamentals of Analytical Chemistry. Thomson Brook/Cole:USA
Harvey, David. 2000. Modern Analytical Chemistry. McGraw-Hill:USA
J.C. Miller and J.N. Miller. 1992. Statistics for Analytical Chemistry.Ellis Horwood Limited







Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1 dan 2
	Pendahuluan
	Peran Kimia Analitik
Dasar-dasar analisis
Pemilihan metode

	Mahasiswa dapat memahami peranan kimia analitik dengan rumpun ilmu lainnya 
Mahasiswa dapat memahami langkah-langkah dalam proses analisis
Mahasiswa dapat memilih metode analisis sesuai dengan sample
	1, 2 dan 3

	3 dan 4
	Perhitungan dalam kimia analitik 
	Mol 
Satuan konsentrasi
Stoikiometri reaksi 
	Mahasiswa dapat menghitung jumlah mol zat
Mahasiswa dapat menghitung konsentrasi zat dengan berbagai jenis satuan
Mahasiswa dapat menghitung stoikiometri reaksi kimia
	1, 2 dan 3

	5 – 6
	Pengambilan Sampel, Standarisasi dan Kaliberasi
	Tipe-tipe sampel
Pengambilan sampel dan penanganannya
Standarisasi dan kaliberasi
Sensitivitas dan limit deteksi
	Mahasiswa dapat membedakan sampel sesuai tipenya
Mahasiswa dapat memilih metode yang tepat dalam pengambilan sampel sesuai tipenya
Mahasiswa dapat menangani sampel dengan baik sesuai tipenya
Mahasiswa dapat memahami kurva standar
Mahasiswa dapat melakukan kaliberasi
Mahasiswa dapat memahami pengertian sensitivitas
Mahasiswa dapat memahami pengertian limit deteksi
	1, 2 dan 3

	7 
	Kesetimbangan Kimia
	Reaksi kesetimbangan
Konstanta kesetimbangan
Konstanta kesetimbangan dalam reaksi pengendapan
Konstanta kesetimbangan dalam asam-basa
Reaksi Kompleksasi
Reaksi Oksidasi dan Reduksi
Asas Le Chattelier
Stoikimometri Kesetimbangan Kimia 

	Mahasiswa dapat memahami reaksi kesetimbangan
Mahasiswa dapat memahami konsep termodinamika kesetimbangan
Mahasiswa dapat menuliskan konstanta kesetimbangan
mahasiswa dapat menerapkan konsep kesetimbangan dalam reaksi asam-basa, kompleksasi, dan redoks
mahasiswa dapat memprediksi posisi reaksi berdasarkan asas Le Chattelier
mahasiswa dapat memprediksi nilai kuantitatif zat dalam reaksi kesetimbangan
	1, 2 dan 3

	8
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9-11
	Gravimetri
	Tipe-tipe metode gravimetric
Gravimetric pengendapan dan aplikasinya
Gravitasi penguapan dan aplikasinya
Gravimetric particulate dan aplikasinya
	Mahasiswa dapat mengaplikasikan metode gravimetric pengendapan
Mahasiswa dapat mengaplikasikan metode gravimetric penguapan
Mahasiswa dapat mengaplikasikan metode gravimetric particulate
	1, 2 dan 3

	12-15
	Titrimetri
	Titik akhir dan Titik ekuivalen
Kurva titrasi
Titrasi asam basa
Titrasi kompleksasi
Titrasi Redoks
Titrasi Pengendapan

	Mahasiswa dapat menentukan titik akhir titrasi
Mahasiswa dapat menentukan titik ekuivalen titrasi
Mahasiswa dapat memahami kurva titrasi
Mahasiswa dapat menentukan konsentrasi suatu zat dengan metoda titrasi asam basa
Mahasiswa dapat menentukan konsentrasi suatu zat dengan metoda titrasi kompleksasi
Mahasiswa dapat menentukan konsentrasi suatu zat dengan metoda titrasi redoks
Mahasiswa dapat menentukan konsentrasi suatu zat dengan metoda titrasi pengendapan
	1, 2 dan 3

	16
	UJIAN AKHIR SEMESTER







[bookmark: _Toc488863815]KI2221 Metode Analisis Kimia
	Kode:
KI2221
	Kredit :
3
	Semester : 
IV
	Bidang Pengutamaan:
Analitik
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Metode Analisis Kimia

	Silabus Ringkas
	Mata kuliah ini merupakan mata kuliah dasar bagi pengembangan ilmu kimia analitik lanjut. Konten pembelajaran meliputi beberapa metode analitik modern seperti elektrokimia dan spektrometri. 

	Silabus Lengkap
	Topik bahasan tersebut sebagai dasar penguat dalam mata kuliah lanjutan yaitu analisis instrumen I dan II. Topik bahasan yang lainnya yaitu metoda pemisahan kimia dasar yang meliputi kromatografi dan elektroforesis yang juga akan diajarkan dalam mata kuliah kimia pemisahan. Topik bahasan analisis kinetika merupakan topik yang secara khusus membahas analisis reaksi kimia yang berlangsung secara kontrol kinetik. Target yang ingin dicapai dalam pembelajaran kimia analitik adalah mahasiswa mampu mengembangkan metode analisis dengan mempertimbangkan faktor-faktor terkait seperti tipe dan sampel, hingga faktor pengganggu. Praktikum kimia analitik juga memuat beberapa topik bahasan teoritik, yaitu potensiometri yang merupakan contoh aplikasi elektrokimia, dasar-dasar spektrometri, analisis anion-kation, dsb

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Mahasiswa mampu memahami prinsip-prinsip dasar dalam teknik pemisahan

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa mampu mengaplikasikan prinsip-prinsip dasar teknik pemisahan dan analisis baik secara teoritis maupun praktik.

	Mata Kuliah Terkait
	KI2121- Dasar-dasar Kimia Analitik
	Pre-requisite

	Pustaka
	Skoog, et al., 2004. Fundamentals of Analytical Chemistry. Thomson Brook/Cole:USA
Harvey, David. 2000. Modern Analytical Chemistry. McGraw-Hill:USA
J.C. Miller and J.N. Miller. 1992. Statistics for Analytical Chemistry.Ellis Horwood Limited











Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1 dan 2
	Metoda Elektrokimia 
	Potensiometri
	Mahasiswa dapat mengukur konszentrasi zat dengan menggunakan metoda potensiometri
Mahasiswa dapat menghitung besarnya potensial reduksi dari sistem elektrokimia
	1,2, 3

	3 dan 4
	Metode Spektroskopi
	Radiasi Elektromagnetik
	Mahasiswa dapat memahami sifat gelombang
Mahasiswa dapat memahami sifat partikel
Mahasiswa dapat memahami spectrum elektromagnetik

	1,2, 3

	5 – 7

	Metoda  Kromatografi dan Elektroforesis
	Pemisahan Campuran

	Mahasiswa dapat menganalisis masalah yang dihadapi dalam pemisahan campuran
Mahasiswa dapat memilih metode yang lebih baik dalam pemisahan campuran
Mahasiswa dapat mengklasifikasikan pemisahan kimia
	1,2, 3

	8
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9 dan 10
	Metode Kinetik 
	Dasar Metode Kinetik
	Mahasiswa dapat memahami konsep dasar metode kinetic
Mahasiswa dapat memahami perhitungan dasar dalam metode kinetic
	1,2, 3

	
	
	Aplikasi Kuantitatif
	Mahasiswa dapat menggunakan metode kinetik dalam menentukan jumlah kuantitatif suatu zat
	1,2, 3

	11 – 13 
	Pengembangan Metode Standar
	Optimasi Prosedur Eksperimen
Verifikasi Metode
Validasi Metode Standar
	Mahasiswa dapat mengetahui prosedur optimasi suatu eksperimen
Mahasiswa dapat memverifikasi metode yang digunakan
Mahasiswa dapat memvalidasi metode standar
	1,2, 3

	14 dan 15
	Paper Work
	
	Mahasiswa mengetahui aplikasi-aplikasi nyata dalam penelitian
	published paper

	16
	UJIAN AKHIR SEMESTER



[bookmark: _Toc488863816]KI4121 Analisis Non Preparatif
	Kode:
KI4121
	Kredit :
2
	Semester : 
Ganjil
	Bidang Pengutamaan:
Analitik
	Sifat:
Pilihan

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Analisis Non Preparatif

	Silabus Ringkas
	Mata kuliah ini merupakan mata kuliah wajib bagi mahasiswa kimia yang menekuni bidang analitik, namun pilihan bagi mahasiswa bidang lain. Analisis non preparatif mengajak siswa untuk mengenal dan memahami konsep analisis tanpa preparasi yang kompleks seperti pada metode analisis sederhana.

	Silabus Lengkap
	Mata kuliah Analisis Non Preparatif berisi topik bahasan analisis instrumen modern yang tidak memerlukan proses destruksi seperti X-Ray Diffraction (XRD), X-Ray Photoelectron Spektroskopi (XPS), Analisis Termal, SEM, dan TEM. Sub topik dari semua bahasan tersebut meliputi konsep-konsep dasar, instrumentasi dan aplikasi. 

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Mahasiswa memahami konsep-konsep dasar analisis kimia menggunakan instrument modern tanpa melalui proses preparasi dengan metode basah. Mahasiswa juga mampu memajami prinsip kerja dari beberapa instrument analisis kimia

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa mampu memahami prinsip dasar XRD, XRF, SEM, TEM dan aplikasi penggunaan instrument-instrumen tersebut dalam bidang analisis.

	Mata Kuliah Terkait
	Kimia Dasar I
	Pre-requisite

	
	Kimia Dasar II
	Pre-requisite

	Pustaka
	Skoog, et al., 2004. Fundamentals of Analytical Chemistry. Thomson Brook/Cole:USA
Harvey, David. 2000. Modern Analytical Chemistry. McGraw-Hill:USA
J.C. Miller and J.N. Miller. 1992. Statistics for Analytical Chemistry.Ellis Horwood Limited













Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1 – 3 
	X-Ray Diffraction (XRD)
	Pendahuluan
Instrumentasi
Aplikasi
	Mahasiswa mampu memahami konsep dasar XRD
Mahasiswa mampu memahami bagian-bagian XRD
Mahasiswa mampu memahami prinsip-prinsip dan cara kerja XRD
Mahasiswa mampu memahami aplikasi XRD
	1,2,3

	4 – 5 
	X-Ray Photoelectron Spektroskopi (XPS)

	Pendahuluan
Instrumentasi
Aplikasi
	Mahasiswa mampu memahami konsep dasar XPS
Mahasiswa mampu memahami bagian-bagian XPS
Mahasiswa mampu memahami prinsip-prinsip dan cara kerja XPS
Mahasiswa mampu memahami aplikasi XPS
	1,2,3

	6 – 8
	Analisis Termal

	Pendahuluan
Instrumentasi
Aplikasi
	Mahasiswa mampu memahami konsep dasar analisis termal
Mahasiswa mampu memahami bagian-bagian analisis termal
Mahasiswa mampu memahami prinsip-prinsip dan cara kerja analisis termal 
Mahasiswa mampu memahami aplikasi analisis termal
	1,2,3

	9
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	10 – 12 
	SEM
	Pendahuluan
Instrumentasi
Aplikasi
	Mahasiswa mampu memahami konsep dasar SEM
Mahasiswa mampu memahami bagian-bagian SEM
Mahasiswa mampu memahami prinsip-prinsip dan cara kerja SEM
Mahasiswa mampu memahami aplikasi SEM
	1,2,3

	13 - 15
	TEM
	Pendahuluan
Instrumentasi
Aplikasi 
	Mahasiswa mampu memahami konsep dasar TEM
Mahasiswa mampu memahami bagian-bagian TEM
Mahasiswa mampu memahami prinsip-prinsip dan cara kerja TEM
Mahasiswa mampu memahami aplikasi TEM
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[bookmark: _Toc488863817]KI3124 Elektroanalisis
	Kode:
KI3124
	Kredit :
2 
	Semester : 
Ganjil
	Bidang Pengutamaan:
Analitik
	Sifat:
Pilihan

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Elektroanalisis

	Silabus Ringkas
	Mata kuliah Analisis Elektrokimia  berisi topik bahasan beberapa metode analisis elektrokimia seperti amperometri, polarografi, potensiometri, voltametri, dan konduktivitas elektrolit. Selain itu, mata kuliah ini juga membahas aplikasi metoda elektrokimia dalam kehidupan, seperti remediasi lingkungan secara teoritik melalui studi dari jurnal-jurnal penelitian baik nasional maupun internasional.

	Silabus Lengkap
	Mata kuliah ini terdiri dari materi amperometri, polarografi, potensiometri, voltametri, dan konduktivitas elektrolit

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Mahasiswa mampu memahami prinsip dasar ananisis menggunakan metode elektrokimia

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa dapat :
Memahami konsep dasar molekuler dari reaksi elektrokimia
Memahami konsep dasar aplikasi elektroanalisis 
Mengaplikasikan elektroanalisis dalam proses analisis sesuai kebutuhan

	Mata Kuliah Terkait
	Kimia Dasar I
	Pre-requisite

	
	Kimia Dasar II
	Pre-requisite

	Pustaka
	Skoog, et al., 2004. Fundamentals of Analytical Chemistry. Thomson Brook/Cole:USA
Harvey, David. 2000. Modern Analytical Chemistry. McGraw-Hill:USA
J.C. Miller and J.N. Miller. 1992. Statistics for Analytical Chemistry.Ellis Horwood Limited

















Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1 – 2 
	Pendahuluan
	Dasar teknik elektrokimia
	Mahasiswa mampu dasar-dasar dalam metode elektrokimia
	1,2,3,4

	3 – 5 
	Amperometri dan Polarografi

	Arus Difusi
Potensial Setengah gelombang
Karakteristik DME
Analisis kuantitatif 
Electrode oksigen terlarut dan sensor biokimia
Titrasi amperometri dan polarografi
Aplikasi Amperometri dan polarografi
	Mahasiswa mampu mendeskripsikan konsep dasar arus difusi
Mahasiswa mampu memahami konsep potensial setengah gelombang
Mahasiswa mampu mendeskripsikan karakteristik DME
Mahasiswa mampu melakukan analisis kuantitatif 
Mahasiswa mampu memahami prinsip kerja electkode oksigen terlarut dan sensor biokimia
Mahasiswa mampu melakukan titrasi amperometri
Mahasiswa mampu melakukan titrasi polarografi
Mahasiswa mampu mengaplikasikan amperometri secara teoritis
Mahasiswa mampu mengaplikasikan polarografi secara teoritis
	1,2,3,4

	6 – 8
	Voltametri

	Pendahuluan
Prinsip dasar
Null dan bolts
Aplikasi

	Mahasiswa mampu memahami pendahuluan voltametri
Mahasiswa mampu mendeskripsikan prinsip dasar voltametri
Mahasiswa mampu mendeskripsikan pengertian Null dan bolts
Mahasiswa mampu mengaplikasikan voltametri secara teoritis 
	1,2,3,4

	9
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	10 – 12 
	Potensiometri
	Elektrode
Pengukuran langsung dengan potensiometri
Titrasi potensiometri
Titik Null
Aplikasi 
	Mahasiswa mampu memahami electrode pada potensiometri
Mahasiswa dapat melakukan pengukuran langsung dengan potensiometri
Mahasiswa dapat memahami konsep titrasi potensiometri
Mahasiswa dapat menjelaskan konsep titik Null
Mahasiswa mampu mengaplikasikan potensiometri secara teoritis
	1,2,3,4

	13 - 14
	Konduktivitas elektrolit
	Pendahuluan
Instrumentasi
Aplikasi 
	Mahasiswa mampu memahami konsep dasar Konduktivitas elektrolit 
Mahasiswa mampu mendeskripsikan bagian-bagian Instrumentasi Konduktivitas elektrolit
Mahasiswa mampu mendeskripsikan cara kerja Instrumentasi Konduktivitas elektrolit
Mahasiswa mampu menjelaskan aplikasi konduktivitas elektrolit
	1,2,3,4

	15
	Aplikasi
	Aplikasi metode elektrokimia
	Mahasiswa mampu memahami aplikasi-aplikasi metode elektrokimia dalam kehidupan
	Published Paper
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[bookmark: _Toc488863818]KI3111 Kimia Lingkungan
	Kode:
KI3111
	Kredit :
3 
	Semester : 
V
	Bidang Pengutamaan:
Analitik
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Kimia Lingkungan

	Silabus Ringkas
	Mata kuliah Kimia lingkunngan merupakan mata kuliah komplek yang membahas tentang komposisi dan kehidupan akuatik, atmosferik, dan atropologik. Pemahaman tentang bagaimana hubungan aktivitas manusia dengan lingkungan, keberadaan unsur-unsur dan senyawa secara alami maupun buatan, dan polusi pada air, udara dan tanah dijelaskan guna mendukung program kimia yang berkelajutan (sustainable). Selain itu, pada setiap materi pembelajaran disisipi teknik-teknik remediasi yang dibutuhkan untuk menghilangkan polutan di lingkungan.

	Silabus Lengkap
	Mata kuliah ini terdiri dari materi terkait Ilmu Lingkungan, Teknologi, dan Kimia, Antrosfer, Ekosistem Industri, dan Kimia Lingkungan, Dasar-dasar kimia akuatik, Polusi Air, Udara, Tanah dan Remediasinya

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Mahasiswa dapat memahami konsep kimia lingkungan

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa dapat lebih bijak dalam memilih metode yang ramah lingkungan

	Mata Kuliah Terkait
	Senyawa Organik Monofungsi
	Co-requisite

	
	Senyawa Organik Polifungsi
	Co-requisite

	
	Logam Transisi dan Senyawa Koordinasi
	Co-requisite

	Pustaka
	Manahan S.E. (1992), Toxicological Chemistry, Lewis Pusblisher :New York
Manahan S.E. (1999), Environmental Chemistry , Seventh Edition, Lewis Publishers : New York
Williamson, S.J. (1973). First Edition, Fundamental of Air Pollution, Addison Wesley publishing company : London.

















Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1 – 2 
	Ilmu Lingkungan, Teknologi, dan Kimia
	Pengertian Ilmu Lingkungan
Kimia Lingkungan
Air, udara, bumi, kehidupan, dan teknologi
Ekologi dan biosfer
Energy dan siklus energy
Materi dan siklus materi
Dampak aktivitas manusia dan Polusi
	Mahasiswa mampu memahami pengertian ilmu lingkungan
Mahasiswa mampu memahami manfaat ilmu lingkungan
Mahasiswa mampu memahami hubungan antara Air, udara, bumi, kehidupan, dan teknologi
Mahasiswa mampu memahami hubungan ekologi dan biosfer
Mahasiswa mampu memahami siklus energy
Mahasiswa mampu memahami siklus materi
Mahasiswa mampu memahami dampak aktivitas manusia dan Polusi
	1 – 2 

	3 – 4 
	Antrosfer, Ekosistem Industri, dan Kimia Lingkungan
	Antrosfer
Hubungan antara teknologi dan antrosfer
Infrastruktur
Tempat tinggal
Transportasi
Komunikasi
Pangan dan pertanian
Pabrik
	Mahasiswa mampu menghubungkan antara teknologi dan antrosfer
Mahasiswa mampu mendeskripsikan pengaruh Infrastruktur terhadap antrosfer
Mahasiswa mampu mendeskripsikan pengaruh tempat tinggal terhadap antrosfer
Mahasiswa mampu mendeskripsikan pengaruh transportasi terhadap antrosfer
Mahasiswa mampu mendeskripsikan pengaruh komunikasi terhadap antrosfer
Mahasiswa mampu mendeskripsikan pengaruh I Pangan dan pertanian terhadap antrosfer
Mahasiswa mampu mendeskripsikan pengaruh I Pabrik terhadap antrosfer
	3 – 4 

	5 - 7
	Dasar-dasar kimia akuatik
	Kualitas dan kuantitas air
Sifat air
Karkteristik sumber air
Kehidupan akuatik
Kimia akuatik
Udara dalam air
Keasaman air dan karbon dioksida dalam air
Kebasaan 
Polutan dalam air
	Mahasswa mampu memahami keadaan air dari segi kualitas dan kuantitas
Mahasiswa mampu menjelaskan sifat air
Mahasiswa mampu menjelaskan karkteristik sumber air
Mahasswa mampu memahami kehidupan akuatik
Mahasswa mampu memahami kimia akuatik
Mahasswa mampu memahami eksistensi udara dalam air
Mahasswa mampu memahami keasaman air dan karbon dioksida dalam air
Mahasswa mampu memahami kebasaan air
Mahasswa mampu menganalisis polutan dalam air
	1,2,3
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	9 - 10 
	Polusi Air
	Jenis-jenis polutan dalam air
Polutan unsur
Logam berat
Senyawa organic
Oksigen, oksidan, dan reductan
Pestisida 
	Mahasiswa mampu mendeskripsikan jenis-jenis polutan dalam air
Mahasiswa mampu mendeskripsikan polutan unsur
Mahasiswa mampu menjelaskan polusi air oleh logam berat
Mahasiswa mampu mendeskripsikan polusi air oleh senyawa organic
Mahasiswa mampu menjelaskan polusi air Oksigen, oksidan, dan reductan
Mahasiswa mampu menjelaskan polusi air Pestisida 
	1,2,3

	11 - 12
	Remediasi Air
	Remediasi air dan Penggunaan air
Remediasi air dalam industry
Pengolahan limbah cair
Pemurnian air dari polutan padat, senyawa anorganik, senyawa organic, kalsium dan logam lain.
	Mahasswa mampu memahami bagaimana sistem/cara remediasi air 
Mahasswa mampu memahami sistem penggunaan air
Mahasswa mampu memahami bagaimana sistem/cara remediasi air dalam industry
Mahasswa mampu memahami bagaimana sistem/cara pengolahan limbah cair
Mahasswa mampu memahami bagaimana sistem/cara pemurnian air dari polutan padat, senyawa anorganik, senyawa organic, kalsium dan logam lain.
	1,2,3

	13-14
	Polusi Udara
	Gas polusi anorganik
Produksi dan kontrol karbon monoksida
Keberadaan CO di atmosfer
Sumber sulfur dioksida dan siklus sulfur
Reaksi sulfur dioksida di atmosfer
Nitrogen oksida di atmosfer
Hujan asam
Ammonia di atmosfer
Florin, klorin, dan gas senyawaannya
Hydrogen sulfide, karbonil sulfide, dan karbon disulfida
	Mahasiswa mampu mendeskripsikan polusi  gas oleh senyawa anorganik
Mahasiswa mampu mendeskripsikan sistem produksi dan kontrol karbon monoksida
Mahasiswa mampu menjelaskan Keberadaan CO di atmosfer
Mahasiswa mampu menjelaskan sumber sulfur dioksida dan siklus sulfur
Mahasiswa mampu menjelaskan reaksi sulfur dioksida di atmosfer
Mahasiswa mampu menjelaskan keberadaan, nitrogen oksida di atmosfer
Mahasswa mampu memahami konsep terjadinya hjan asam
Mahasiswa mampu menjelaskan keberadaan ammonia di atmosfer
Mahasiswa mampu menjelaskan keberadaan florin, klorin, dan gas senyawaannya di atmosfer
Mahasiswa mampu menjelaskan keberadaan hydrogen sulfide, karbonil sulfide, dan karbon disulfide di atmosfer
	1,2,3

	14-15
	Kimia Tanah
	Tanah dan Pertanian
Asal dan komposisi tanah
Asam basa dan reaksi tukar ion dalam tanah
Nutrisi makro dalam tanah
Nitrogen, fosfor, dan kalium dalam tanah
Nutrisi mikro dalam tanah
Pupuk 
Sampah dan polusi tanah
Soil loss dan degradasi
Remediasi tanah
	Mahasiswa mampu menjelaskan hubungan antara tanah dan kegiatan pertanian
Mahasiswa mampu mendeskripsikan asal dan komposisi tanah
Mahasiswa mampu menjelaskan reaksi asam basa dan reaksi tukar ion dalam tanah
Mahasiswa mampu mendeskripsikan nutrisi makro dalam tanah
Mahasiswa mampu menjelaskan keberadaan unsur Nitrogen, fosfor, dan kalium dalam tanah
Mahasiswa mampu menjelaskan keberadaan Nutrisi mikro dalam tanah
Mahasiswa mampu menjelaskan pengaruh Pupuk 
Mahasiswa mampu menjelaskan pengaruh sampah dan polusi tanah
Mahasiswa mampu menjelaskan fenomena Soil loss dan degradasi
Mahasiswa mampu memahami teknik-teknik remediasi tanah
	1,2,3
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[bookmark: _Toc488863819]KI3121 Kimia Analisis Instrumen
	Kode:
KI3121
	Kredit :
3 (tiga)
	Semester : 
V
	Bidang Pengutamaan:
Analitik
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Kimia Analisis Instrumen

	Silabus Ringkas
	Mata kuliah ini memiliki topik bahasan metode analisis modern seperti spektroskopi sinar tampak (UV/Vis), Infrared, Atomic adsorption/emission spectroscopy (AAS/EES), dsb. 

	Silabus Lengkap
	Mata kuliah ini memiliki topik bahasan metode analisis modern seperti spektroskopi sinar tampak (UV/Vis), Infrared, Atomic adsorption/emission spectroscopy (AAS/EES), Nuclear magnetic resonance spectroscopy (NMR), Spektrometri Massa (Mass spectrometry), Labelling methods dan Analisis Unsur.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Topik-topik bahasan tersebut dibahas secara teoritik agar siswa mampu mengenal, memahami prinsip-prinsip analisis menggunakan instrument tersebut. Selain itu, di tengah perkuliahan, mahasiswa akan diajak pelatihan instrumentasi guna memperkuat kemampuan afektif dan psikomotor mereka.

	Luaran
(Outcomes)
	Mtetoda-metoda ini akan digunakan mahasiswa tidak hanya pada mata kuliah selanjutnya tetapi juga mendukung dalam penyusunan tugas akhir dan keterampilan dalam bidang pekerjaan yang akan mereka tekuni. 

	Mata Kuliah Terkait
	KI2121-Dasar-dasar Kimia Analitik
	Pre-requisite

	
	KI2221-Metode Analisis Kimia
	Pre-requisite

	Pustaka
	Skoog, et al., 2004. Fundamentals of Analytical Chemistry. Thomson Brook/Cole:USA
Pavia, et al., 2001. Introduction to Spectroscopy Fourth Edition. Thomson Brook/Cole:USA
Ahuja, Jespersen, 2005. Modern Instrumental Analysis. Elsevier
Rouessac, F., Rouessac. 2007. Chemical Analysis-Modern Instrumentation Methods and Techniques. Wiley: England.
Kealey, D., Haines, P.J., Analytical Chemistry. Bios :UK















Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1 – 2
	Spektroskopi UV/Vis
	Daerah serapan UV/Vis 
Spektra UV/Vis  
Transisi Elektronik dari senyawa organic 
Gugus Kromofor
Solvatochromism
Aturan Fieser–Woodward 
Instrumentasi UV/Vis
Spektrofotometer UV/Vis 
Analisis kuantitatif : Hukum adsorpsi molekuler 
Metode analisis kuantitatif
Analisis analit tunggal dan kontrol kemurnian 
Analisis Multikomponen 
Metode baseline correction
	Mahasiswa dapat mengetahui daerah serapan UV/Vis 
Mahasiswa mampu memahami Spektra UV/Vis  
Mahasiswa mampu menjelaskan transisi elektronik dari senyawa organic 
Mahasiswa mengetahui gugus kromofor
Mahasiswa memahami pengaruh solven
Mahasiswa memahami aturan Fieser–Woodward 
Mahasiswa mampu memahami instrumentasi UV/Vis
Mahasiswa mampu menjelaskan spektrofotometer UV/Vis 
Mahasiswa mampu memahami analisis kuantitatif dengan menggunakan hukum adsorpsi molekuler
Mahasiswa mampu menggunakan UV/Vis dalam analisis kuantitatif suatu zat dalam sampel
Mahasiswa mampu menganalisis zat tunggal
Mahasiswa mampu melakukan analisis multikomponen
Mahasiswa mampu melakukan analisis dengan menggunakan metode baseline correction
	1, 2, 3, 4, 5

	3 dan 4
	Spektroskopi Infrared 
	Adsorpsi cahaya infrared 
Rotasi dan Vibrasi pada daerah mid-IR
Penyederhanaan model dari interaksi vibrasi 
Karakter pita dari senyawa organik
Spektrophotometri Infrared 
Teknik analisis sampel
Analisis kuantitatif
	Mahasiswa dapat memahami adsorpsi cahaya pada daerah infrared
Mahasiswa mampu memahami vibrasi dan rotasi pada daerah mid-IR
Mahasiswa mampu penyederhanaan model dari interaksi vibrasi
Mahasiswa mampu mendeskripsikan karakter pita dari senyawa organik
Mahasiswa mampu memahami konsep spektrophotometri infrared
Mahasiswa mampu memahami teknik analisis sampel dengan IR
Mahasiswa mampu menganalisis kuantitatif dengan spektroskopi IR
	1, 2, 3, 4, 5

	5
	Fluorimetry and chemiluminescence
	Fluorescence and phosphorescence
Konsep fluorescence
Hubungan antara fluorescence dan konsentrasi 
Hamburan Rayleigh dan Raman bands
Instrumentasi
Aplikasi
Time-resolved fluorimetry
Chemiluminescence 
	Mahasiswa memahami mampu fluorescence and phosphorescence
Mahasiswa memahami konsep fluorescence
Mahasiswa mampu memahami hubungan antara fluorescence dan konsentrasi 
Mahasiswa mampu mendeskripsikan hamburan Rayleigh dan Raman bands
Mahasiswa mampu memahami Instrumentasi
Mahasiswa mampu mengaplikasikan fluorescence and phosphorescence dalam proses analisis
Mahasiswa mampu mendeskripsikan time-resolved fluorimetry
Mahasiswa mampu memahami konsep Chemiluminescence
	1, 2, 3, 4, 5

	6
	Spektrometri X-ray fluorescence (XRF)
	Prinsip dasar XRF
Spectra XRF 
Keadaan unsur yang mengalami eksitasi pada XRF 
Sistem deteksi pada XRF
Persiapan sampel
Analisis kuantitatif dengan XRF
Aplikasi XRF
	Mahasiswa dapat memahami prinsip dasar XRF
Mahasiswa dapat memahami spectra XRF 
Mahasiswa dapat mendeskripsikan keadaan unsur yang mengalami eksitasi pada XRF 
Mahasiswa dapat memahami sistem deteksi pada XRF
Mahasiswa dapat mempersiapan sampel
Mahasiswa dapat mengalisis secara kuantitatif dengan menggunakan XRF
Mahasiswa dapat mengaplikasikan XRF
	2, 3, 4, 5

	6
	Atomic absorption and flame emission spectroscopy
	Efek suhu terhadap keadaan unsur 
Atomic absorption vs flame emission
Pengukuran dengan AAS atau FES 
Dasar instrumentasi AAS
Flame photometers
Interferensi
Sensitivitas dan limit deteksi AAS
	Mahasiswa dapat memahami efek suhu terhadap keadaan unsur 
Mahasiswa dapat membedakan Atomic absorption vs flame emission
Mahasiswa dapat melakukan pengukuran dengan AAS atau FES 
Mahasiswa dapat memahami dasar instrumentasi AAS
Mahasiswa dapat memahami Flame photometers
Mahasiswa dapat mengetahui faktor interferensi
Mahasiswa dapat mengetahui sensitivitas dan limit deteksi AAS
	2, 3, 4, 5

	7
	Atomic emission spectroscopy
	Spektroskopi emisi optic
Prinsip analisis emisi atom 
Disosiasi sampel menjadi atom/ion 
Sistem disperse dan garis spektra 
Aplikasi 
	Mahasiswa dapat memahami spektroskopi emisi optic
Mahasiswa dapat memahami prinsip analisis emisi atom 
Mahasiswa dapat mendeskripsikan proses disosiasi sampel menjadi atom/ion 
Mahasiswa dapat memahami sistem dispersi dan garis spektra
Mahasiswa dapat memahami aplikasi AES
	2, 3, 4, 5
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	9 dan 10
	Nuclear magnetic resonance spectroscopy (NMR)
	Pendahuluan
Spin/interaksi medan magnet terhadap inti
Inti yang dapat dipelajari dengan NMR 
Teori untuk inti dengan nomor spin I =1/2
Frekuensi Larmor 
Pulsed NMR
Proses relaksasi inti
Chemical shift
Pengukuran chemical shift 
Shielding dan deshielding inti
Faktor yang mempengaruhi chemical shifts 
Hyperfine structure – spin–spin coupling
Heteronuclear coupling
Homonuclear coupling 
Aplikasi 
	Mahasiswa mampu memahami konsep umum NMR 
Mahasiswa mampu mendeskripsikan spin/interaksi medan magnet terhadap inti
Mahasiswa mampu mendeskripsikan inti yang dapat dipelajari dengan NMR 
Mahasiswa mampu memahami teori untuk inti dengan nomor spin I =1/2
Mahasiswa mampu memahami konsep frekuensi Larmor 
Mahasiswa mampu memahami pulsed NMR
Mahasiswa dapat mendeskripsikan proses relaksasi inti
Mahasiswa dapat memahami chemical shift
Mahasiswa dapat melakukan pengukuran chemical shift 
Mahasiswa dapat memahami konsep shielding dan deshielding inti
Mahasiswa dapat menyebutkan faktor yang mempengaruhi chemical shifts 
Mahasiswa dapat mendeskripsikan heteronuclear coupling
Mahasiswa dapat mendeskripsikan homonuclear coupling 
Mahasiswa dapat memahami aplikasi NMR
	1, 2, 3, 4

	11 dan 12
	Spektrometri Massa (Mass spectrometry)
	Prinsip Dasar
Magnetic-sector design
‘EB’ atau ‘BE’ geometry mass analysers 
Time of flight analysers 
Quadrupole analysers 
Quadrupole ion trap analysers
Kinerja spectrometer massa 
Sampel 
Major vacuum ionization techniques 
Atmospheric pressure ionization (API)
Tandem mass spectrometry (MS/MS) 
Deteksi Ion
Analisis 
Penentuan massa molekul dari ion 
Penentuan rasio isotope suatu unsur
Fragmentasi dari ion organik 
	Mahasiswa dapat memahami prinsip Dasar
Mahasiswa dapat memahami konsep magnetic-sector design
Mahasiswa dapat memahami konsep ‘EB’ atau ‘BE’ geometry mass analysers 
Mahasiswa dapat memahami konsep time of flight analysers 
Mahasiswa dapat memahami konsep quadrupole analysers 
Mahasiswa dapat memahami konsep quadrupole ion trap analysers
Mahasiswa dapat memahami konsep kinerja spectrometer massa 
Mahasiswa dapat memahami menyiapkan sampel untuk dianalisis menggunakan MS 
Mahasiswa dapat memahami konsep major vacuum ionization techniques 
Mahasiswa dapat memahami konsep atmospheric pressure ionization (API)
Mahasiswa dapat memahami konsep tandem mass spectrometry (MS/MS) 
Mahasiswa dapat memahami konsep sistem deteksi Ion
Mahasiswa dapat memahami konsep analisis menggunakan MS 
Mahasiswa dapat memahami konsep penentuan massa molekul dari ion 
Mahasiswa dapat memahami konsep penentuan rasio isotope suatu unsur
Mahasiswa dapat menganalisis fragmentasi dari ion organik 
	1, 2, 3, 4

	13
	Labelling methods
	Prinsip dasar metodologi “labeling”
Radio immuno-assays (RIA)
Pengukuran aktivitas isotop
Antigen dan antibody
Enzymatic-immunoassay
Manfaat dan kekurangan analisis kimia menggunakan ELISA
Immunofluorescence analysis (IFA)
Stable isotope labeling
Neutron activation analysis (NAA) 
	Mahasiswa mampu memahami prinsip dasar metodologi “labeling”
Mahasiswa mampu mendeskripsikan radio immuno-assays (RIA)
Mahasiswa mampu memahami konsep pengukuran aktivitas isotop
Mahasiswa mampu mendeskripsikan antigen dan antibody
Mahasiswa mampu mendeskripsikan enzymatic-immunoassay
Mahasiswa mampu memahami manfaat dan kekurangan analisis kimia menggunakan ELISA
Mahasiswa mampu mendeskripsikan Immunofluorescence analysis (IFA)
Mahasiswa mampu menjelaskan stable isotope labeling
Mahasiswa mampu mendeskripsikan neutron activation analysis (NAA)
	1, 2, 3, 4

	14 dan 15
	Analisis Unsur
	Analisis Partikular 
Mikroanalisis unsur organik
Total nitrogen analysers (TN) 
Total sulfur analysers
Total carbon analysers (TC, TIC and TOC) 
Mercury analysers
	Mahasiswa mampu memahami analisis Partikular 
Mahasiswa mampu mendeskripsikan mikroanalisis unsur organik
Mahasiswa mampu menganalisis total nitrogen 
Mahasiswa mampu menganalisis total sulfur
Mahasiswa mampu menganalisis total carbon
Mahasiswa mampu menganalisis Mercuri
	1, 2, 3, 4

	16
	UJIAN AKHIR SEMESTER












[bookmark: _Toc488863820]KI3221 Sampling dan Pengolahan Data
	Kode:
KI3221
	Kredit :
2 (dua)
	Semester : 
VI
	Bidang Pengutamaan:
Analitik
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Sampling dan Pengolahan Data

	Silabus Ringkas
	Topik bahasan pada mata kuliah ini meliputi preparasi sampel, dasar pengambilan sampel berdasarkan jenis, tipe dan lokasi sampel, dan bagaimana cara menganalisisnya. Beberapa metode baku dalam analisis lingkungan seperti US EPA juga diajarkan.

	Silabus Lengkap
	Mata kuliah ini memiliki topik bahasan metode preparasi sampel, Dasar pengambilan data dan analisis, Statistik lingkungan, Teknik pengambilan sampel lingkungan, Metodologi dan penjaminan mutu dalam analisis lingkungan, Pengolahan data dan aplikasinya.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Mata kuliah sampling dan pengolahan data bertujuan agar mahasiswa memahami prinsip-prinsip dasar pengambilan sampel untuk meminimalisasi terjadinya kesalahan

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa dapat mengaplikasikan kaidah-kaidah pengambilan sampel dengan baik, sesuai tujuannya serta mengolah data yang ada sehingga hasil analisis bisa dikatakan valid.

	Mata Kuliah Terkait
	KI2121-Dasar-dasar Kimia Analitik
	Pre-requisite

	
	KI2221-Metode Analisis Kimia
	Pre-requisite

	Pustaka
	Zhang, C. 2007. Fundamentals of Environmental Sampling and Analysis. Wiley : Canada.
Clark, J., Macquarrie, J., 2002. Handbook of Green Chemistry and Technology. Blackwell Publishing  : London
Manahan S.E. (1999), Environmental Chemistry , Seventh Edition, Lewis Publishers : New York


















Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1 
	Preparasi Sampel
	Statistika Sampling
Pelarutan sampel untuk analisis
Teknik preparasi sampel
	Mahasiswa dapat memahami Statistika Sampling
Mahasiswa dapat memahami konsep pelarutan sampel untuk analisis
Mahasiswa dapat memahami teknik preparasi sampel
	1,2,3

	2, 3 
	Dasar pengambilan data dan analisis
	Unit konsentrasi
Polutan organic dan sifat-sifatnya
Presisi, akurasi, keberulangan
Limit deteksi dan limit kuantitas
Kurva kaliberasi standar
	Mahasiswa dapat menghitung unit konsentrasi
Mahasiswa dapat menjelaskan Polutan organic dan sifat-sifatnya
Mahasiswa dapat menghitung tingkat presisi, akurasi, keberulangan
Mahasiswa dapat menjelaskan limit deteksi dan limit kuantitas
Mahasiswa dapat menghitung kurva kaliberasi standar
	1,2,3

	4, 5
	Statistik lingkungan
	Distribusi kemungkinan
Kesalahan positif dan negatif
Aliran air dan pengukuran
Aliran air tanah
Air Sumur
Regulasi US EPA
	Mahasiswa dapat menghitung distribusi kemungkinan
Mahasiswa dapat menghitung kesalahan positif dan negatif
Mahasiswa dapat mengukur aliran air 
Mahasiswa memahami konsep analisis aliran air tanah
Mahasiswa memahami konsep analisis air Sumur
Mahasiswa memahami Regulasi US EPA
	1,2,3

	6, 8 
	Teknik pengambilan sampel lingkungan
	Matriks sampel dan analit
Jumlah sampel
Penyimpanan sampel
Pemilihan wadah sampel
Pemilihan peralatan sampling
Permukaan air dan sampling limbah cair
Sampling air tanah
Sampling tanah dan sedimen
Sampling limbah berbahaya
Sampling biologi
Sampling udara dan gas emisi
	Matriks sampel dan analit
Jumlah sampel
Penyimpanan sampel
Pemilihan wadah sampel
Mahsiswa dapat memilihan peralatan sampling sesuai dengan tipe dana jenis sampel
Mahasiswa dapat mengambil sampel pada permukaan air dan limbah cair dengan baik
Mahasiswa dapat melakukan pengambilan sampel air tanah dengan baik
Mahasiswa dapat melakukan pengambilan sampel tanah dan sedimen dengan baik
Mahasiswa dapat melakukan pengambilan sampel limbah berbahaya dengan baik
Mahasiswa dapat melakukan pengambilan sampel biologi dengan baik
Mahasiswa dapat melakukan pengambilan sampel udara dan gas emisi dengan baik
	1,2,3

	9
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	10 - 11
	Metodologi dan penjaminan mutu dalam analisis lingkungan
	Metoda US EPA untuk udara, air, limbah cair dan limbah berbahaya
Pemilihan metode standar
Penjaminan mutu

	Mahasiswa mampu memahami metoda US EPA untuk udara, air, limbah cair dan limbah berbahaya
Mahasiswa mampu memilih metode standar
Mahasiswa mampu melakukan penjaminan mutu dengan baik

	1,2,3

	11 - 13
	Pengolahan data
	Desain eksperimen
Signal processing
Kalibrasi 
	Mahasiswa mampu melakukan desain eksperimen
Mahasiswa mampu menghitung signal processing
Mahasiswa mampu melakukan kalibrasi
	1,2,3

	14 - 15
	Aplikasi 
	Aplikasi sampling dan pengolahan data
	Mahasiswa mampu memahami aplikasi sampling dan pengolahan data berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dilakukan
	1,2,3

	16
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[bookmark: _Toc488863821]KI4122 Kemometrik
	Kode:
KI4122
	Kredit :
2 (dua)
	Semester : 
Ganjil
	Bidang Pengutamaan:
Analitik
	Sifat:
Pilihan

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Kemometrik

	Silabus Ringkas
	Topik bahasan pada mata kuliah ini meliputi preparasi sampel, dasar pengambilan sampel berdasarkan jenis, tipe dan lokasi sampel, dan bagaimana cara menganalisisnya. Beberapa metode baku dalam analisis lingkungan seperti US EPA juga diajarkan.

	Silabus Lengkap
	Kemometrik merupakan suatu mata kuliah yang sangat fundamental dalam ilmu kimia. Ilmu kimia tidak dapat terlepas dari pengolahan data dan statistika. Topik-topik bahasan yang dibahas dalam kuliah ini yaitu desain eksperimental, signal processing, pattern recognition, kaliberasi, evolutionary signals, metode taguchi dan aplikasi dari penelitian-penelitian sebelumnya.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Mahasiswa dapat memahami desain eksperimental, signal processing, pattern recognition, kaliberasi, evolutionary signals, metode taguchi dan aplikasi dari penelitian-penelitian sebelumnya.

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa dapat mengaplikasikan desain eksperimen, statistik dalam kimia, dalam analisis maupun pengolahan data yang dilakukan

	Mata Kuliah Terkait
	KI3221-Sampling dan Pengolahan Data
	Co-requisite

	Pustaka
	Brereton, G. R., 2003. Chemometrics. Data - Analysis for the Laboratory and Chemical Plant. Wiley
Mark, H. 2003. Fundamentals of Chemometrics. Unpublished
Skoog, et al., 2004. Fundamentals of Analytical Chemistry. Thomson Brook/Cole:USA
Harvey, David. 2000. Modern Analytical Chemistry. McGraw-Hill:USA
J.C. Miller and J.N. Miller. 1992. Statistics for Analytical Chemistry.Ellis Horwood Limited











Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1 – 3
	Desain Eksperimental
	Pendahuluan 
Prinsip dasar
Desain factorial
Dasain respon permukaan
Desain campuran
Optimasi Simplex
	Mahasiswa dapat memahami prinsip dasar desain eksperimental
Mahasiswa dapat memahami prinsip dasar desain factorial
Mahasiswa dapat memahami prinsip dasar dasain respon permukaan
Mahasiswa dapat memahami prinsip dasar desain campuran
Mahasiswa dapat menghitung optimasi simplex
	1, 2, 3, 4, 5

	4 - 6
	Signal Processing
	Sequential signal dalam kimia
Dasar-dasar
Filter linear
Korelogram dan time series analysis
Teknik Fourier Transform
	Mahasiswa dapat menghitung sequential signal dalam kimia
Mahasiswa dapat memahami dasar-dasar signal processing
Mahasiswa dapat memahami filter linear
Mahasiswa dapat memahami korelogram dan time series analysis
Mahasiswa dapat memahami teknik fourier transform
	1, 2, 3, 4, 5

	7 - 8 
	Pattern Recognition
	Pendahuluan 
Konsep dan kebutuhan PCA
Metode PCA
Analisis cluster
	Mahasiswa dapat memahami konsep dan kebutuhan PCA
Mahasiswa dapat memahami metode PCA
Mahasiswa dapat memahami analisis cluster
	1, 2, 3

	9
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	10 - 11
	Kaliberasi
	Pendahuluan 
Kaliberasi univariate
Regresi multiple linear
PCR
PLS
Model validasi
Cross Validasi
	Mahasiswa dapat menghitung kaliberasi univariate
Mahasiswa dapat menghitung Regresi multiple linear
Mahasiswa dapat memahami PCR
Mahasiswa dapat memahami PLS
Mahasiswa dapat memahami Model validasi
Mahasiswa dapat memahami Cross Validasi
	1, 2, 3

	12 – 13
	Evolutionary Signals
	Pendahuluan 
Analisis data 
Penentuan komposisi
	Mahasiswa dapat menganalisis data 
Mahasiswa dapat memahami penentuan komposisi
	1, 2, 3

	14
	Metode Taguchi
	Metode Taguchi
	Mahasiswa dapat memahami metode Taguchi
	International Paper

	15
	Aplikasi
	Aplikasi
	Mahasiswa dapat melakukan pengolahan data dengan melihat penelitian-penelitian yang telah dilakukan
	International Paper

	16
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[bookmark: _Toc488863822]KI3222 Kimia Industri
	Kode:
KI3222
	Kredit :
2 (dua)
	Semester : 
Genap
	Bidang Pengutamaan:
Analitik
	Sifat:
Pilihan

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Kimia Industri

	Silabus Ringkas
	Mata Analisis Bahan Industri merupakan mata kuliah pilihan yang berisikan topik bahasan seputar analisis secara keseluruhan dalam proses industri

	Silabus Lengkap
	Topik bahasan dalam mata kuliah ini antara lain aspek kimia organik dan anorganik dalam industri, aspek kimia fisik, material dan keseimbangan energy dalam industri, unit operasi, peralatan, aliran fluida dan transpor panas dalam industri kimia, ilmu material dan polusi industrial, unit proses dalam produksi senyawa organik, treatment efluen dan manajemen limbah, teknik analisis kimia industri serta aplikasi-aplikasi nya yang telah dilakukan dalam penelitian-penelitian sebelumnya.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Mahasiswa dapat memahami metode-medote analisis yang biasa digunakan dalam indusri

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa dapat :
Memahami prinsip kerja beberapa aspek/bagian dalam industry
Mahasiswa memahami metode analisis dasar dalam industry

	Mata Kuliah Terkait
	Kimia Dasar I
	Pre-requisite

	
	Kimia Dasar II
	Pre-requisite

	Pustaka
	Zhang, C. 2007. Fundamentals of Environmental Sampling and Analysis. Wiley : Canada.
Clark, J., Macquarrie, J., 2002. Handbook of Green Chemistry and Technology. Blackwell Publishing  : London
Manahan S.E. (1999), Environmental Chemistry , Seventh Edition, Lewis Publishers : New York
















Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1 dan 2
	Aspek kimia organic dan anorganik dalam industri

	Penamaan
Material dasar senyawa organic
Batu bara
Sumber daya alam terbarukan
Dasar operasional metalurgi
Prinsip kimia fisik dari ekstraksi logam
Peran penting material anorganik dalam industri
	Mahasiswa mampu memberikan nama senyawa
Mahasiswa memahami bahan baku kimia organic seperti petroleum, gas alam, rengkah, isomerasi.
Mahasiswa mampu memahami tipe batu bara, sifat, nilai kalorifik.
Mahasiswa mampu menyebutkan jenis dan kriteria sumber daya alam terbarukan
Mahasiswa mampu memahami dasar operasional metalurgi
Mahasiswa mampu memahami prinsip kimia fisik dari ekstraksi logam
Mahasiswa mampu memahami peran penting material anorganik dalam industry
	1,2,3

	3 dan 4
	Aspek kimia fisik, material dan keseimbangan energy dalam industri
	Kimia permukaan dan fenomena interface
Katalisis
Dimensi dan unit
Keseimbangan material tanpa reaksi kimia
Keseimbangan material melibatkan reaksi kimia
Keseimbangan energy
	Mahasiswa mampu memahami fenomena kimia permukaan
Mahasiswa mampu mendeskripsikan prinsip kerja katalisis
Mahasiswa mampu memahami dimensi dan unit
Mahasiswa mampu memahami keseimbangan material tanpa reaksi kimia
Mahasiswa mampu memahami Keseimbangan material melibatkan reaksi kimia
Mahasiswa mampu memahami Keseimbangan energy
	1,2,3

	5 dan 6 
	Unit operasi, peralatan, aliran fluida dan transpor panas dalam industri kimia
	Destilasi
Absorpsi
Evaporasi
Filtrasi
Pengeringan
Aliran fluida
Transport panas
	Mahasiswa mampu memahami proses destilasi dalam industri
Mahasiswa mampu memahami proses absorpsi dalam industri
Mahasiswa mampu memahami proses evaporasi dalam industri
Mahasiswa mampu memahami proses filtrasi dalam industri
Mahasiswa mampu memahami proses pengeringan dalam industri
Mahasiswa mampu memahami proses aliran fluida dalam industri
Mahasiswa mampu memahami proses transport panas dalam industry
	1,2,3

	4, 5
	Ilmu material dan polusi industrial
	Sifat mekanik
Logam dan alloy
Semen
Keramik
Material polimer
Kaca
Polusi industrial
	Mahasiswa mampu memahami sifat mekanik material dan perubahannya terhadap suhu
Mahasiswa mampu sifat mekani, kimia dan fisik logam dan alloy 
Mahasiswa mengetahui tipe, komposisi, dan proses produksi semen
Mahasiswa mengetahui tipe, komposisi, dan proses produksi keramik
Mahasiswa mengetahui tipe, komposisi, dan proses produksi material polimer
Mahasiswa mengetahui tipe, komposisi, dan proses produksi kaca
Mahasiswa mengetahui tipe, komposisi, dan proses produksi polusi industrial
	1,2,3

	7 dan 8 
	Unit proses dalam produksi senyawa organik
	Nitrasi
Halogenasi
Sulfonasi
Oxidase
Hidrogenasi
Alkilasi
Esterifikasi
Aminasi 
	Mahasiswa mampu menyebutkan zat-zat dalam reaksi nitrasi
Mahasiswa mampu menyebutkan zat-zat dalam reaksi halogenasi
Mahasiswa mampu menyebutkan zat-zat dalam reaksi sulfonasi
Mahasiswa mampu menyebutkan zat-zat dalam reaksi oxidase
Mahasiswa mampu menyebutkan zat-zat dalam reaksi hidrogenasi
Mahasiswa mampu menyebutkan zat-zat dalam reaksi alkilasi
Mahasiswa mampu menyebutkan zat-zat dalam reaksi esterifikasi
Mahasiswa mampu menyebutkan zat-zat dalam reaksi aminasi 
	1,2,3

	9
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	10 - 12
	Treatment efluen dan manajemen limbah
	pH
suhu
tekanan
level cairan
viskositas dan densitas
	Mahasiswa mampu mengetahui tingkat keasaman limbah cair industri 
Mahasiswa mampu mengontrol suhu limbah cair industri
Mahasiswa mampu mengontrol tekanan aliran air
Mahasiswa mampu mengontrol level cairan limbah cair
Mahasiswa mampu mengontrol viskositas dan densitas limbah
	1,2,3

	13 - 14
	Analisis kimia industri
	sampling
kromatografi
metoda analisis modern
	Mahasiswa mampu melakukan pengambilan sampel
Mahasiswa mampu melakukan analisis kromatografi
Mahasiswa mampu melakukan metoda analisis modern
	1,2,3

	15
	Aplikasi 
	Aplikasi analisis kimia industri
	Mahasiswa memahami berbagai aplikasi analisis kimia industri dari berbagai penelitian yang telah dilakukan
	Jurnal-jurnal nasional dan internasional

	16
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[bookmark: _Toc488863823]KI3223 Geokimia
	Kode:
KI3223
	Kredit :
2 (dua)
	Semester : 
Genap
	Bidang Pengutamaan:
Analitik
	Sifat:
Pilihan

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Geokimia

	Silabus Ringkas
	Geokimia adalah mata kuliah pilihan yang berfokus pada pembahasan terkait fenomena-fenomena kimia di kerak bumi.

	Silabus Lengkap
	Mata kuliah ini membahas tentang interaksi molecular logam-logam dalam tanah terhadap air, serta fenomena pembentukan Kristal di alam yang terangkup ke dalam beberapa pokok bahasan seperti perspektif sejarah terhadap kimia kristal dan kimia mineral permukaan, Perspektif sejarah terhadap kimia permukaan dan  kimia antarmuka, Revolusi dalam geokimia skala modekuler, interaksi awal antara air dengan mineral, struktur permukaan mineral terhidrasi dan interaksinya terhadap kation dan anion, hasil XAFS untuk produk sorpsi ion logam di permukaan mineral dengan menggunakan sistem permodelan, adsorpsi molekul organic pada antar muka mineral-air melalui pengamatan dengan  ATR-FTIR, proses sorpsi pada interface mineral-air dalam lingkungan, serta pelapukan mineral.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Mahasiswa mampu mengetahui kandungan kimiawi dari berbagai macam batuan dan memilih metode analisis yang tepat sesuai tujuan analisis.

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa mampu :
Menjelaskan fenomena kimia dalam batuan dana alam
Memilih metode analisis yang tepat dalam pengujian material alam yang berasal dari perut bumi.

	Mata Kuliah Terkait
	KI2121-Dasar-dasar Kimia Analitik
	Pre-requisite

	Pustaka
	Brown, E.G. Mineral-Aqueous Seolution Interface and Their Impact on the environment. Geochemical Perspectives. Volume 1 No 4 and 5.2013
Koeberl, C., Deksissa, D. Geochemistry, Alteration, and Genesis of Gold Mineralization in the Okote Area, Southern Ethiopia. Geochemical Journal.Vo. 38. Pp 307 – 331. 2004
Ludden, J., Albarede, F., dan Coleman, M. Social and Economic Impact of Geochemistry. Elements. Volume 11 No 4. 2015








Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1 dan 2
	Perspektif sejarah terhadap kimia Kristal dan kimia mineral permukaan
	Pandangan atomistic Goldsmith terhadap geokimia
Pandangan Linus Pauling dan modern terhadap ikatan kimia dan Kristal ion komplek
Pengaruh Jerry Gibbs terhadap mineralogi modern
	Mahasiswa mampu menjelaskan pandangan atomistic Goldsmith terhadap geokimia
Mahasiswa mampu menjelaskan pandangan Linus Pauling dan modern terhadap ikatan kimia dan Kristal ion komplek
Mahasiswa mampu menjelaskan pengaruh Jerry Gibbs terhadap mineralogi modern
	1,2,3

	3 dan 4
	Perspektif sejarah terhadap kimia permukaan dan  Kimia antarmuka 
	Kontribusi Langmuir terhadap kimia permukaan
Ide krauskop pada reaksi adsorpsi dalam lingkungan perairan
Pandangan Stumm terhadap Geokimia antarmuka Air-Mineral
	Mahasiswa mampu memahami kontribusi Langmuir terhadap kimia permukaan
Mahasiswa mampu mendeskripsikan ide krauskop pada reaksi adsorpsi dalam lingkungan perairan
Mahasiswa mampu memahami pandangan Stumm terhadap Geokimia antarmuka Air-Mineral
	1,2,3

	5 dan 6 
	Revolusi dalam Geokimia skala modekuler
	Spektroskopi berbasis synchrotron dan metode hamburan
	Mahasiswa mampu menjelaskan konsep spektroskopi berbasis synchrotron dan metode hamburan
	1,2,3

	7
	interaksi awal antara air dengan mineral
	Pendahuluan 
Hidrasi permukaan oksida logam 
	Mahasiswa mampu mendeskripsikan proses hidrasi permukaan oksida logam 

	1,2,3

	8
	Struktur permukaan mineral terhidrasi dan interaksinya terhadap kation dan anion
	Struktur permukaan mineral terhidrasi
Serapan makroskopik anion dan kation ke permukaan oksida logam
	Mahasiswa mampu membuat struktur permukaan mineral terhidrasi
Mahasiswa mampu mendeskripsikan serapan makroskopik anion dan kation ke permukaan oksida logam
	1,2,3

	9
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	10 - 11
	Hasil XAFS untuk produk sorpsi ion logam di permukaan mineral dengan menggunakan sistem permodelan
	Reaksi sorpsi timbal pada permukaan mineral
Reaksi arsorpsi arsenic pada permukaan mineral
	Mahasiswa mampu menjelaskan reaksi sorpsi timbal pada permukaan mineral
Mahasiswa mampu menuliskan reaksi arsorpsi arsenic pada permukaan mineral
	1,2,3

	12 - 13
	Adsorpsi molekul organic pada antar muka mineral-air melalui pengamatan dengan  ATR-FTIR 
	Adsorpsi molekul organic pada antar muka mineral-air melalui pengamatan dengan  ATR-FTIR
	Mahasiswa mampu mendeskripsikan fenomena adsorpsi molekul organic pada antar muka mineral-air melalui pengamatan dengan  ATR-FTIR
	1,2,3

	14
	Proses sorpsi pada interface mineral-air dalam lingkungan
	Timbal dan tanah berpolusi
Tanah berpolusi-Arsen
	Mahasiswa mampu menjelaskan polusi tanah oleh timbal
Mahasiswa mampu menjelaskan polusi tanah oleh arsen
	1,2,3

	15
	Pelapukan Mineral
	Bagaimana air melarutkan mineral
Invariant geokimia
Mineral tak larut dalam air
	Mahasiswa mampu menjelaskan bagaimana air melarutkan mineral
Mahasiswa mampu menjelaskan invariant geokimia
Mahasiswa mampu menjelaskan mineral tak larut dalam air
	1,2,3

	16
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[bookmark: _Toc488863824]KI3224 Kimia Forensik
	Kode:
KI3224
	Kredit :
2 (dua)
	Semester : 
Genap
	Bidang Pengutamaan:
Analitik
	Sifat:
Pilihan

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	kimia forensic

	Silabus Ringkas
	Mata kuliah ini menguatkan posisi kimia analitik dalam mendukung hamper semua bidang ilmu

	Silabus Lengkap
	Kimia Forensik mempelajari konsep-konsep analisis dalam funia forensic seperti identifikasi obat indetifikasi, analisis perbandingan, pengembangan fingerprint, analisis obat berdasarkan dugaan, distribusi ukuran, perbandingan ph, TLC dan ink analysis.. 

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Mahasiswa mampu mengaplikasikan konsep dasar kimia analitik dan metode analisis dalam memecahkan kasus/permasalahan

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa mampu menganalisis senyawa kimia yang berkaitan dengan dunia forensik seperti keberadaan senyawa aktif tertentu yang terdapat dalam tubuh sampel

	Mata Kuliah Terkait
	KI2121-Dasar-dasar Kimia Analitik
	Pre-requisite

	
	KI2221-Metode Analisis Kimia
	Pre-requisite

	Pustaka
	Andrews, A., McCord, B.2001. Forensic Chemistry. Ohio University
Collins, D. 2006. Forensic Chemistry. Thomsonedu
Khan, J.,I. Kennedy, T.J., Christian, Jr., Donnell R. 2012. Basic Principles of Forensic Chemistry. Humana Press




















Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1 dan 2
	Pendahuluan
	Peran ilmu forensik
	Mahasiswa mampu memahami peranan ilmu forensic
	1, 2, 3

	3 dan 4
	Kimia Forensik
	Sifat Fisika dan Kimia
Metoda saintifik
	Mahasiswa mampu memahami sifat fisika dan kimia zat
Mahasiswa mampu memahami metoda saintifik dalam kimia forensic
	1, 2, 3

	5 dan 6 
	Teori Analisis Forensik
	Identifikasi
Analisis perbandingan
	Mahasiswa mampu memahami prinsip-prinsip dasar identifikasi dalam dunia forensik
Mahasiswa mampu menghitung analisis perbandingan dalam kimia forensic
	1, 2, 3

	7 dan 8
	Pengembangan Fingerprint
	Kekuatan Debu
Reaksi Nynhidrin
Reaksi perak nitrat
Yodium
Superglue 
Reaksi phenolphthalin
	Mahasiswa mampu memahami kekuatan Debu
Mahasiswa mampu memahami reaksi Nynhidrin
Mahasiswa mampu memahami reaksi perak nitrat
Mahasiswa mampu memahami peranan yodium
Mahasiswa mampu memahami peranan superglue 
Mahasiswa mampu memahami reaksi phenolphthalein
	1, 2, 3

	9
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	10
	Analisis obat berdasarkan dugaan
	Analisis obat berdasarkan dugaan
	Mahasiswa mampu memahami konsep analisis obat berdasarkan dugaan
	1, 2, 3

	11
	Analisis tanah
	Analisis tanah
	Mahasiswa mampu memahami manfaat analisis tanah dalam ilmu forensic
	1, 2, 3

	12
	Distribusi ukuran
	Distribusi ukuran
	Mahasiswa mampu menghitung distribusi ukuran
	1, 2, 3

	13
	Perbandingan densitas
	Perbandingan densitas
	Mahasiswa mampu menghitung perbandingan densitas
	1, 2, 3

	14
	Perbandingan pH
	Perbandingan pH
	Mahasiswa mampu menghitung perbandingan pH
	1, 2, 3

	15
	TLC dan ink analysis
	TLC dan ink analysis
	Mahasiswa mampu memahami penggunaan TLC dan ink analysis dalam kimia forensic
	1, 2, 3

	10
	UJIAN AKHIR SEMESTER








































[bookmark: _Toc488863825]KI2151 Struktur dan Ikatan Kimia
	Kode:
KI2151
	Kredit :
3 sks
	Semester : 
III
	Bidang Pengutamaan:
Kimia Fisik
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Struktur dan Ikatan Kimia

	Silabus Ringkas
	Prinsip teori fisika klasik dan kelemahannya, prinsip mekanika kuantum, Gerakan translasi: partikel dalam kotak satu dan tiga dimensi, tingkat energy partikel, struktur dan spectrum atom hydrogen, orbital atom dan tingkat energinya, term symbol, teori orbital molekul, simetri molekul, spektroskopi molekul, spectra rotasi, vibrasi molekul diatomic dan poliatomik, karakteristik transisi elektronik untuk molekul diatomic dan poliatomik, trasisi elektronik, dan term symbol suatu molekul.

	Silabus Lengkap
	Prinsip teori fisika klasik dan kelemahannya: radiasi benda hitam, efek fotolistrik, efek Comton, difraksi electron, spectrum atom hydrogen, dualisme sifat partikel, prinsip mekanika kuantum: prinsip ketidakpastian, fungsi gelombang, postulat mekanika kuantum, Gerakan translasi partikel: partikel dalam kotak satu dan tiga dimensi, tingkat nergi partikel, struktur tom hydrogen, orbital atom dan tingkat energinya, transisi spektroskopi dan aturan seleksi, term symbol. Teori orbital molekul, simetri molekul, spektroskopi molekul, spektra rotasi, vibrasi molekul diatomic dan poliatomik, karakteristik transisi elektronik untuk molekul diatomic dan poliatomik, transisi elektronik, dan term symbol suatu molekul.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
memahami  prinsip mekanika klasik
memahami prinsip mekanika kuantum
melakukan penurunan persamaan

	Luaran
(Outcomes)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa diharapkan dapat memiliki fondasi pemahaman yang baik mengenai struktur atom da pembentukan ikatan kimia dalam molekul berdasarkan pemahaman mekanika kuantum. Mahasiswa mampu menganalisis keterkaitan sifat fisikokimia suatu senyawa/material dan strukturnya pada tingkat molekuler.

	Mata Kuliah Terkait
	1. KI-1101 Kimia Dasar I
	Pre-requisite

	
	2. KI-1201 Kimia Dasar II
	Co-requisite

	Pustaka
	Donald A. McQuarrie and John D.Simon, Physical Chemistry, A Molecular Approach, University Science Books, Sausalito, 1997.
Atkins, P.W. and Paula, Physcal Chemistry, 8th ed. Oxford University, Oxford, 2008
Barrow, G.M., Physical Chemistry, 6th ed. McGraw-Hill, Singapore 1996.


Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Prinsip teori fisika klasik dan kelemahannya
	Radiasi benda hitam,
Efek fotolistrik
Efek Comton
Difraksi elektron
	Mengetahui prinsip teori fisika klasik dan kelemahannya
	Pustaka 2, Bab 8

	2.
	Teori atom Bohr dan dualism sifat partikel
	Spektrum atom hidrogen
Percobaan Rutherford
Teori atom Bohr
Dualisme sifat partikel
	Mengetahui penemuan spektra atom hydrogen dan perkembangannya, serta memahami adanya sifat materi dari gelombang dan sebaliknya.
	Pustaka 2, Bab 8

	3-4
	Prinsip mekanika kuantum
	Prinsip ketidakpastian
Fungsi gelombang
Postulat mekanika kuantum
Operator Hamiltonian
Persamaan Schrodinger
	Memahami prinsip mekanika kuantum utnuk gerakan partikel sebagai fungsi gelombang, ostulat mekanika kuantum, operator hamiltonian, serta persamaan Schrodinger
	Pustaka 2, Bab 8

	5
	Gerakan translasi partikel
	Partikel dalam kotak satu dimensi
Partikel dalam kotak tiga dimensi
Tingkat energi partikel
	Mengerti dan memahami gerakan translasi partikel dalam kotak satu dan tiga dimensi, serta dapat menghitung tingkat energi partikel
	Pustaka 2, Bab 9

	6
	Struktur atom hydrogen
	Fungsi gelombang untuk atom hidrogen
Orbital atom dan tingkat energinya
Fungsi distribusi radial
	Memahami prinsip persamaan Schrodinger dan prinsip penyelesaiannya serta kaitannya dengan orbital atom dan tingkat energinya. Dapat menyelesaikan dan menghitung besarnya fungsi distribusi radial untuk suau orbital
	Pustaka 2, Bab 10

	7
	Transisi spektroskopi dan aturan seleksi, term symbol
	Transisi spektroskopi
Aturan seleksi
Term symbol atom
	Memahami transisi spektra dan aturan seleksinya, serta dapat menuliskan term symbol dari suatu atom tertentu
	Pustaka 2, Bab 10

	8
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9
	Orbital Molekul
	Teori orbital molekul, teori MO untuk H2O, BeH2
Spektrum fotolistrik untuk molekul poliatom
Pendekatan untuk hidrokarbon terkonjugasi dan hidrokarbon aromatik
	Menggunakan orbital hibrida untuk menjelaskan bentuk molekul
Menjelaskan pembentukan orbital hibrida untuk electron ikatan dan electron bebas pada molekul air
Menjelaskan mengapa BeH2 linier sedangkan H2O menyudut
Menggunakan spektroskopi fotolistrik untuk mengenali adanya orbital molekl
Menggunakan pendekatan elektron  untuk hidrokarbon terkonjugasi 
Menjelaskan penstabilan oleh delokalisasi elektron
	Pustaka 1, Bab 14

	10
	Simetri molekul
	Unsur-unsur simetri molekul
Klasifikasi molekul berdasarkan simetrinya
Konsekuensi simetri molekul dan arti fisiknya
Pengantar teori grup
	Memahami unsur-unsur simetri molekul 
Memahami klasifikasi molekul berdasarkan simetrinya
Memahami konsekuensi simetri molekul serta arti fisiknya
Mampu mengaplikasikan simetri molekul dalam teori orbital molekul dan spektroskopi molekul
	Pustaka 1, Bab 15

	11
	Spektroskopi molekul
	Spektroskopi molekul, spektra rotasi
Interaksi gelombang dengna materi
Landasan spektroskopi molekul
Jenis-jenis spektroskopi molekul beserta terapannya
	Memahami spektroskopi molekul dan penggambaran spektra rotasi 
Menyebutkan jenis gelombang elektromagnetik yang berinteraksi dengan berbagai tingkat-tingkat energy molekul
Menjelaskan keikutsertaan transisi rotasi pada transisi vibrasi
	Pustaka 1, Bab 16

	12
	Vibrasi molekul
	Vibrasi molekul diatomic
Vibrasi poliatomik
	Menjelaskan terbentuknya spectrum vibrasi-rotasi
Memahami spectrum leketronik yang mengandung informasi elektronik, vibrasi, dan rotasi
Menggunakan prinsip Frank-Condon untuk meramalkan intensitas relative transisi vibronic (vibrasi-elektronik)
Menghitung jumlah modus vibrasi normal pada molekul poliatom
Menggunakan aturan seleksi pada rotor kaku dan osilator harmonic
	Pustaka 1, Bab 16

	13
	Transisi elektronik
	Karakteristik transisi elektronik untuk molekul diatomic
Karakteristik transisi elektronik untuk molekul poliatomik
	Memahami spectrum elektronik yang mengandung informasi elektronik, vibrasi, dan rotasi
Menggunakan prinsip Frank-Condon untuk meramalkan intensitas relative transisi vibronic (vibrasi-elektronik)
Menghitung jumlah modus vibrasi normal pada molekul poliatom
Menggunakan aturan seleksi pada rotor kaku dan osilator harmonic
	Pustaka 1, Bab 17

	14
	Term Symbol
	Term symbol suatu molekul
	Memahami transisi spektra dan aturan seleksinya, serta dapat menuliskan term symbol dari suatu molekul tertentu
	Pustaka 2, Bab 13

	15.
	UJIAN AKHIR SEMESTER














































[bookmark: _Toc488863826]KI2251 Energetika Kimia
	Kode:
KI2251
	Kredit :
3 
	Semester : 
IV
	Bidang Pengutamaan:
Kimia Fisik
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Energetika Kimia 

	Silabus Ringkas
	Sifat fisik gas, Teori Molekuler Gas, Energi sistem kimia: Hukum pertama termodinamika, Entropi dan hukum kedua serta hukum ketiga termodinamika, energy Bebas dan Kesetimbangan Kimia, Termodinamika campuran, Kesetimbangan Fasa, Elektrolit dalam Larutan.

	Silabus Lengkap
	Sifat Fisik Gas: gas ideal dan gas nyata, persamaan van der Waals, keadaan kritik, persamaan virial,  Teori Molekuler Gas: teori kinetika molekuler gas, teori kuantum dan distribusi energi molekul gas, Energi sistem kimia : Hukum Pertama Temodinamika, Hukum Kedua, serta Hukum Ketiga Termodinamika, Energi Bebas dan Kesetimbangan Kimia, Termodinamika campuran dan sifat koligatif Larutan, Kesetimbangan Fasa dan  gejala permukaan, Kesetimbangan elektrokimia : Elektrolit dalam Larutan dan sel elektrokimia.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Sesudah  mengikuti  kuliah  ini  mahasiswa  diharapkan  dapat  :  Memahami  konsep  gas  ideal,  hokum termodinamika  serta  aplikasinya  pada  reaksi  kimia,  larutan,  kesetimbangan fasa,  elektrokimia,  serta memahami pentingnya konsep termodinamika sebagai bagian dalam mempelajari kimia.

	Mata Kuliah Terkait
	1. KI-1101 Kimia Dasar I
	Pre-requisite

	
	2. KI-2151 Struktur dan Ikatan Kimia 
	Pre-requisite

	
	3. KI-1201 Kimia Dasar II
	Co-requisite

	Pustaka
	1.      Atkins, P.W. and Paula, Physical Chemistry, 8th ed. Oxford University,  
         Oxford, 2008
2.      Barrow, G.M., Physical Chemistry, 6th ed. McGraw-Hill, Singapore 1996
3.      Laidler,  K.J.,  Meiser,  J.H.,  Sanctuary,  B.C.,  Physical  Chemistry,  64th   
         ed.    Houghton  Mifflin Company, Boston, New York, 2003
4.      Alberty, R.A. and Silbey, R.J., Physical Chemistry, 1st ed. John
        Wiley, New York, 1992







Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1-2
	Sifat Fisik Gas
	1. Gas Ideal
2. Gas Non-Ideal
	Memahami serta mengorganisasikan
kelakuan PVT gas hasil percobaan dan menjelaskan hubungan empirik yang didapat dengan menggunakan model molekuler
	Pustaka 1 Bab 1,
Pustaka 2
Bab 1

	2-3
	Teori Molekuler Gas
	1. Teori molekul gas
2. Pengenalan terhadap  
    teori kuantum
3. Distribusi energy
	Menjelaskan keberlakuan hukum-hukum gas
ideal dengan menggunakan teori model molekuler berbasis hubungan gerak Newton (mekanika klasik)
Memahami bahwa kuantisasi gerak molekul- molekul gas dengan mekanika kuantum sederhana
	Pustaka 1 Bab 2;
Pustaka 2 Bab 1

	4 -5
	Energi Sistem Kimia:
	1. Hukum pertama
2. Entalpi
3. Kebergantungan suhu
4. Kapasitas panas
5. Energi molekul
	Memahami bahwa pengembangan logis yang
muncul dari hukum pertama termodinamika dapat melahirkan kesimpulan-kesimpulan kuantitatif yang penting,
Memahami betapa pentingnya basis molekuler dari besaran-besaran termodinamik sebagai bagian yang amat penting dalam mempelajari kimia
	Pustaka 1
Bab 3. Pustaka 2
Bab 2

	6-7
	Hukum Pertama
	1. Entropi
2. Aplikasi kimia
3. Entropi molekul
	Menggunakan pengetahuan tentang energi
untuk mendefinisikan serta mengevaluasi sifat termodinamik yang baru yaitu entropi. Dapat menjelaskan arah perubahan sertamerta (spontan) serta sifat keadaan kesetimbangan
Menetapkan nilai entropi zat dengan bantuan hukum ketiga termodinamika
	Pustaka 1
Bab 4

Pustaka 2
Bab 3

	7
	Temodinamika
	1. Energi Bebas
2. Kesetimbangan
3. Kesetimbangan gas non- 
    ideal
	Mengembangkan sifat sistem yang baru,
yaitu energi bebas yang secara sendirian dapat dipakai sebagai indeks untuk meramalkan arah perubahan sertamerta (spontan), serta mengkaitkan besaran-besaran termodinamik dengan letak kesetimbangan kimia
	Pustaka 1
Bab 5

Pustaka 2
Bab 4

	8
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9-10
	Termodinamika Campuran
	1. Termodinamika  
    larutan
2. Sifat-sifat koligatif
	Memahami sifat-sifat termodinamik dapat
dipakai pada komponen campuran sistem- sistem nyata dalam berbagai komposisi Menggunakan hukum Raoult dan hukum Henry sebagai dasar dalam pengkajian pelarut dan zat terlarut dalam larutan encer Menggunakan termodinamik untuk membahas sifat-sifat larutan encer seperti sifat koligatif, larutan-larutan berpelarut air dan zat-zat terlarut ionik (elektrolit)
	Pustaka 1
Bab 6

Pustaka 2
Bab5

	11-12
	Kesetimbangan fasa
	1. Hukum fasa
2. Diagram fasa
3. Penomena permukaan
	Mengenal patokan umum bagi
kesetimbangan fasa yang diberikan oleh kaidah (aturan) fasa dan diagram fasa, Memahami bahwa permukaan merupakan fasa khusus (tersendiri) yang memiliki sifat tersendiri yang khas
	Pustka 1
Bab 7
Pustaka 2
Bab 6

	13-14
	Elektrolit dalam larutan
	1. larutan ionik
2. Sel elektrokimia
	Memahami bahwa elektrolit dapat terdisosiasi pada larutan dalam air dan ion- ion dapat berperilaku bagai partikel bebas yang seolah tidak saling bergantungan Memahami bahwa model elektrolit sederhana dapat disempurnakan dengan memasukkan antaraksi antar ion yang satu dengan ion yang lainnya
Menggunakan termodinamik untuk membahas kesetimbangan ionik dalam larutan dan sel elektrokimia
	Pustka 1
Bab 8 dan Bab 9
Pustaka 2
Bab 7 dan Bab 8

	15.
	UJIAN AKHIR SEMESTER





















[bookmark: _Toc488863827]KI3151 Kinetika Kimia
	Kode:
KI3151
	Kredit :
3 sks
	Semester : 
V
	Bidang Pengutamaan:
Kimia Fisik
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Kinetika Kimia

	Silabus Ringkas
	Kinetika reaksi, kimia permukaan, kimia koloid, proses tak reversibel dalam larutan: viskositas dan difusi, fotokimia

	Silabus Lengkap
	Kinetika reaksi: persamaan laju reaksi, orde reaksi, waktu paruh, mekanisme reaksi, energi pengaktifan, persamaan Arrhenius, teori tumbukan, penampang lintang reaksi, teori keadaan transisi, reaksi yang dikontrol oleh difusi. Kimia Permukaan: tegangan permukaan, sudut kontak, zat aktif permukaan, adsorpsi pada permukaan zat padat, berbagai isoterm adsorpsi. Kimia Koloid: jenis sistem koloid, pembentukan permukaan bermuatan, lapisan ganda, potensial Zeta, fenomena elektrokinetik, kestabilan koloid. Viskositas dan Difusi: aliran laminer dan turbulen, bilangan Reynold, prinsip pengukuran viskositas, hukum Fick, hantaran elektrolitik. Fotokimia:  fosforesensi, fluorosensi, kinetika fotokimia, hasil kuantum.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Sesudah mengikuti kuliah ini mahasiswa diharapkan dapat memahami konsep laju reaksi dan mekanisme reaksinya, proses yang terjadi pada permukaan zat padat, sistem koloid, berbagai proses tak reversibel dalam larutan dan fotokimia

	Mata Kuliah Terkait
	1. KI-1101 Kimia Dasar I
	Pre-requisite

	
	2. KI-2251 Energetika Kimia
	Pre-requisite

	
	3. KI-1201 Kimia Dasar II
	Co-requisite

	Pustaka
	P. Atkins, J. De Paula, Physical Chemistry, 8th edition, Oxford University Press, 2006. Pustaka utama

D.A. McQuarrie, J.D. Simon, Physical Chemistry: a molecular approach, University Science Books, 1997. Pustaka pendukung

M.K. Kemp, Physical Chemistry, Marcel Dekker, 1979. Pustaka pendukung















Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1
	Persamaan Laju dan Mekanisme Reaksi Sederhana
	1. Persamaan laju dan
    tetapan laju reaksi
2. Persamaan laju orde  
    pertama
3. Persamaan laju orde  
    kedua
4. Laju reaksi dan   
    kesetimbangan
	Sesudah mengikuti kuliah ini
mahasiswa dapat:
Menerangkan ketergantungan laju reaksi terhadap konsentrasi zat-zat pereaksi
Menggunakan persamaan laju orde pertama dan kedua bentuk terintegrasi untuk membandingkannya dengan data konsentrasi terhadap waktu hasil percobaan
	Atkins, bab 22.1-4
Mc. Quarrie, bab 28.1-4

	2
	Laju dan mekanisme reaksi
kompleks
	1.  Persamaan laju reaksi
     kompleks
2.  Reaksi terkatalisis    
     enzim
3.  Mekanisme reaksi
     terkatalisis enzim
4.  Mekanisme reaksi    
     rantai bercabang
5.  Pengaruh temperatur    
     terhadap laju reaksi
	Menerangkan bahwa persamaan laju
dapat ditentukan dari mekanisme reaksi Menjelaskan mekanisme reaksi terkatalisis enzim yang sesuai dengan
persamaan laju reaksi.
Menerangkan mekanisme reaksi rantai bercabang
Menerangkan pengaruh temperatur pada laju dan tetapan laju reaksi serta konsep energi pengaktifan
	Atkins, bab 22.5-8, bab 23.1-6
Mc. Quarrie, bab 28.4-7, bab 29.1-9

	3
	Aspek molekuler pada kinetika kimia
	1.Teori tumbukan dan
    penampang lintang   
    reaksi
2.Aplikasi teori kinetik gas   
    pada kinetika reaksi
	Memahami teori tumbukan serta konsep probabilitas berkaitan dengan jarak dan orientasi yang terangkum dalam penampang lintang reaksi Memahami konsep distribusi kecepatan dan berbagai jenis kecepatan rata-rata serta aplikasinya dalam kinetika reaksi Menjelaskan sistem reaksi kompleks dimana aliran materi merupakan suatu
tahap pembatas pada persamaan laju reaksi
	Atkins, bab 24.1-5
Mc. Quarrie, bab 30.1-4

	4
	Aspek molekuler pada kinetika kimia
	3.Efek difusi pada kinetika
   reaksi
4.Teori kompleks   
   teraktifkan dan aspek   
   energetikanya
	Memahami penurunan persamaan laju reaksi dengan memasukkan aspek difusi ke dalam persamaan laju Memahami teori kompleks teraktifkan ditinjau dari aspek energetikanya
	Atkins, bab 24.1-5
Mc. Quarrie, bab 30.1-4

	5
	Kimia Permukaan
	1. Tegangan permukaan  
    dan antarmuka
2. Penurunan tekanan lewat  
    permukaan lengkung
	Menerangkan konsep tegangan
permukaan dan penurunan tekanan lewat pembentukan permukaan lengkung pada cairan Menggambarkan gaya-gaya interaksi yang terjadi pada antarmuka dalam pembentukan sudut kontak
	Kemp, bab 11.3

	6
	Kimia Permukaan
	3.Sudut kontak, kerja  
   kohesi, kerja adhesi
4. Koefisien penyebaran
5. Konsentrasi permukaan  
    berlebih
	Menerangkan konsep kerja kohesi, kerja adhesi
Menerapkan kesetimbangan gaya-gaya yang bekerja pada antar muka dalam menjelaskan koefisien penyebaran Menjelaskan fenomena konsentrasi permukaan berlebih
	Kemp, bab 11.3

	7
	Kimia Permukaan
	6.  Zat aktif     permukaan
7.  Adsorpsi pada 
     permukaan zat padat
	Menerangkan mekanisme kerja zat aktif permukaan
Menjelaskan fenomena adsorpsi pada permukaan padatan
Menerapkan isoterm adsorpsi dalam menerangkan berbagai jenis fenomena adsorpsi pada permukaan padatan
	Atkins, bab 25.1-7
Mc. Quarrie, bab 31.6-10

	8
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9
	Kimia Koloid
	1. Jenis sistem koloid
2. Pembentukan   
    permukaan bermuatan
3. Lapisan ganda listrik	
	Menjelaskan definisi dan jenis system koloid
Menerangkan fenomena pembentukan permukaan bermuatan dan lapisan ganda listrik pada permukaan partikel koloid
	Kemp, bab 11.2

	10
	Kimia Koloid
	4.  Fenomena   
     elektrokinetik
5.  Kestabilan koloid
	Menerangkan konsep fenomema elektrokinetik
Menjelaskan berbagai faktor yang mempengaruhi kestabilan suatu sistem koloid
	Kemp, bab 11.2

	11
	Viskositas dan Difusi: Proses tak reversibel dalam larutan
	Viskositas
Difusi: Hukum Fick
	Menerangkan konsep viskositas cairan pada aliran laminar
Menjelaskan berbagai metoda yang dipakai pada pengukuran viskositas cairan
Menerangkan proses difusi ditinjau dari sudut pandang teoritik dengan menerapkan Hukum Fick I dan II
	

Atkins, bab 21.10
Alberty, bab 18.1, bab 18.10-11

	12
	Viskositas dan Difusi: Proses tak reversibel dalam larutan
	Hantaran elektrolitik
Gaya dorong dalam proses tak reversible
	Menjelaskan fenomena hantaran listrik
pada larutan elektrolit serta metoda pengukurannya
Menerangkan jenis gaya pendorong dalam proses tak reversible Menggambarkan proses transpor
	McQuarrie, bab 25.5-7
Alberty, bab 18.2-5

	13
	Fotokimia
	Serapan dan pancaran radiasi elektromagnetik
Fosforesensi dan fluoresensi
	Menerangkan koefisien Einstein sebagai besaran yang menunjukkan tingkat serapan terimbas dan pemancaran spontan
Menjelaskan bahwa pada reaksi
fotokimia, foton cahaya tampak atau uv memberikan energi yang diperlukan bagi berlangsungnya reaksi
	Atkins, bab 23.7-8
Alberty, bab 17.2-5

	14
	Fotokimia
	Kinetika reaksi fotokimia
Hasil kuantum
	Menjelaskan mekanisme reaksi
fotokimia
Menghitung hasil kuantum dalam reaksi fotokimia
	Alberty, bab 17.6

	15.
	UJIAN AKHIR SEMESTER



























[bookmark: _Toc488863828]KI3152 Kimia Inti
	Kode:
KI3152
	Kredit :
2 sks
	Semester : 
Ganjil
	Bidang Pengutamaan:
Kimia Fisik
	Sifat:
Pilihan

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Kimia Inti

	Silabus Ringkas
	Pendahuluan, Keselamatan Kerja, Nuklida dan penggolongannya, Kestabilan inti, Model -model inti., Reaksi inti,  Jenis  peluruhan  radioaktif,  Interaksi  partikel  radioaktif  dengan  materi,  Metoda  Deteksi  radiasi, Dosimetri, Efek kimia dan biologi dari radiasi, Proteksi radiasi.

	Silabus Lengkap
	Sejarah radiokimia, partikel-partikel dasar inti, interaksi radiasi dengan materi, perjanjian notasi nuklida dan artinya, isotope, isobar, isoton, dan isomer, factor konvwrsi, kestabilan inti yang meliputi peta kestabilan, inti genap-genap, ganjil-ganjil, dan genap-ganjil, N/Z, sumur potensial inti, profil energy ikat inti, energy ikat inti rata-rata pernukleon, koreasi antara energy ikat dengan besarnya nomor massa, gaya tukar/Exchange Force, Model Inti, keradioaktifan, Reaksi Inti, Reaksi Inti Spesifik, Reaktor Nuklir, aplikasi dari keradioaktifan, metode deteksi radiasi, dan dosimetri radiasi.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Sesudah mengikuti perkuliahan ini mahasiswa diharapkan dapat:
Memahami konsep dan aplikasi kimia inti
Memahami keselamatan kerja yang melibatkan radiokimia

	Mata Kuliah Terkait
	KI1101-Kimia Dasar I
	Pre-requisite

	
	KI1201-Kimia Dasar II
	Pre-requisite

	Pustaka
	1.    James E. Turner, “Atoms, Radiation, and Radiation Protection”, Second  
       Edition, John Wiley & Sons, New York, 1995
2.    Hari Jeevan Arnikar, “Essential of Nuclear Chemistry”, Second Edition,   
       Wiley Eastern Limited, New Delhi
3.    Gerhart Friedlander and Joseph W. Kennedy, “Nuclear and 
       Radiochemistry”, John Wiley and Sons, New York, 1955
4.    Bunbun Bundjali, “Kimia Inti”, Penerbit ITB, Bandung, 2002


















Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Pendahuluan
	Cakupan, latar belakang dan tujuan kuliah, aturan tugas dan ujian.
Pendahuluan dan sejarah radiokimia.
Perbedaan mendasar antara kimia inti dibandingkan dengan kimia umum.
Partikel-partikel dasar inti.
Interaksi radiasi dengan materi.
	Mengetahui cakupan materi dan latar belakang materi kuliah.
Mengetahui awal dari dikenalnya keradioaktifan dan ilmu yg berkaitan dengannya.
Mengenal partikel dasar pembentuk inti dan bagaimana partikel tsb di temukan.
Mengetahui bagaimana ditemukan partikel alfa, beta dan gama, dan interaksinya
dengan materi.
	

	2.
	Inti Atom.
	Perjanjian notasi nuklida dan artinya
Isotop, Isobar, Isoton dan Isomer.
E=mc2
Faktor konversi beserta satuan yg digunakan.
	Mengetahui A, Z, dan N.
Mengetahui cara notasi inti.
Dapat mengklasifikasikan jenis-jenis inti atom berdasarkan kesamaan A, Z atau N.
Dapat mencari hubungan antara massa dengan energi dan korelasinya dengan satuan-satuan lainnya.
	

	3
	Kestabilan Inti
Bagian 1.
	Peta kestabilan
Inti genap-genap, ganjil-ganjil, genap ganjil.
Perbandingan netron-proton (N/Z)
Sumur potensial inti.
	Dapat mengetahui dan mengerti faktor- faktor yang mempunyai peranan penting terhadap stabilnya suatu inti.
Dapat memprediksi kestabilan suatu inti dari kombinasi jumlah Z-N-A.
	

	4
	Kestabilan Inti
Bagian 2.
	Profil energi ikat inti.
Energi ikat inti rata-rata pernukleon.
Korelasi antara Energi ikat dengan besarnya A (nomor massa).
Gaya tukar/ Exchange Force
	Dapat menghitung besarnya energi ikat inti.
Dapat menghitung besarnya energi ikat rata-rata inti pernukleon.
Mengerti korelasi antara besarnya energi ikat dengan besarnya nomor massa.
Mengetahui gaya tukar yg berkerja pada inti dan mengapa gaya tukar ini harus ada di inti.
Memahami kestablian inti dari besarnya energi ikat rata-rata.
	

	5
	Model Inti Bagian 1 (Model
Kulit, Shell model)
	Asumsi dasar dari model kulit.
Keuntungan penerapan model kulit dalam menerangkan fenomena magic number.
Keperiodikan sifat-sifat inti
	Mengetahui konsep dasar model kulit
Mengetahui kemiripan model kulit dengan pola pengisian kulit elektron.
Mengetahui Magic number dan penerapannya
Mengetahui kelebihan model kulit
	

	6
	Model Inti Bagian 2 (Model Tetes Cair/Liquid Drop Model, Model gas Fermi. Model Kolektif)
	Asumsi dasar dari model tetes cair
Perbedaaannya dengan model kulit
Skema peluruhan
Model Gas Fermi
Model kolektif.
Model optik
	Gaya-gaya interaksi yg ada dalam inti.
Faktor-faktor koreksi yg muncul dalam model tetes cairan untuk perhitungan energy ikat rata-rata inti pernukleon.
Mengetahui kelebihan dari model tetes cairan dan kekurangannya.
Memahami model Fermi dan Kolektif.
	

	7
	Keradioaktifan
	Penemuan keradioaktifan.
Jenis-jenis keradioaktifan.
Skema peluruhan radioaktivitas
Karakterisitik peluruhan radioaktivitas
Faktor kinetik keradioaktifan
Waktu paruh.
	Mengetahui jenis-jenis keradioaktifan dan contoh-contohnya.
Dapat membaca skema peluruhan.
Dapat menghitung waktu paruh dan aktivitas keradioaktifan.
Dapat menghitung laju peluruhan.
	

	8
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	9
	Reaksi Inti
	Notasi reaksi inti/ Notasi Bethe
Jenis-jenis reaksi inti
Energi ambang reaksi dan energi penghalang coulomb
Hk. Kekekalan dalam reaksi inti.
Faktor-faktor yg berpengaruh terhadap reaksi inti.
Teori inti majemuk.
	Mengetahui notasi Bethe
Mengetahui kapan suatu reaksi inti membutuhkan energi ambang dan energy penghalang Coulomb
Mengerti penampang lintang reaksi dan laju reaksi serta korelasinya dengan kemungkinan terjadinya suatu reaksi inti.
Memahami apa itu Inti majemuk.
	

	10
	Reaksi Inti spesifik
Bagian 1.
	Reaksi dengan partikel tidak bermuatan.
Reaksi dengan partikel bermuatan
Reaksi nuklir langsung.
Reaksi termonuklir.
	Mengetahui jenis-jenis reaksi inti dan perbedaan di antaranya (reaksi dengan partikel tidak bermuatan , rekasi dengan partikel bermuatan).
Mengenal jenis reaksi dengan netron, proton, alfa, beta dan gama berdasarkan energinya.
	

	11
	Reaksi Inti spesifik
Bagian 2.
	Proses reaksi fisi, fragment dan distribusi massanya.
Energi Fisi
Penampang lintang dan energi ambang reaksi fisi
Jenis-jenis reaksi fisi.
Reaksi fusi.
	Memahami arti dari reaksi fisi dan bagaimana proses suatu reaksi fisi berlangsung.
Dapat menghitung besarnya energi yg dilepaskan dalam suatu reaksi fisi,
Dapat memperkirakan apakah suatu reaksi nuklir fisi dapat berlangsung.
Memahami bagaimana berlangsungnya reaksi fusi.
	

	12
	Reaktor Nuklir.
	Pemanfaatan energi reaksi fisi dalam suatu reaktor.
Jenis-jenis reactor
Jenis-jenis reaktor fisi.
Daya reaktor dan ukuran kritisnya.
	Mengenal reaksi fisi, dan pemanfaatannya.
Memahami reaktor atom nuklir dan jenis- jenisnya.
Mengetahui daya reaktor dan ukuran kritisnya.
	

	13
	Aplikasi dari keradioaktifan
	Reaksi Szilard-Chalmers.
Radiokromatograpi.
Analisa pengenceran isotop.
Penentuan umur dengan radiisotop.
Aplikasi di dunia kedokteran.
Penggunaan di dunia industri.
Penggunaan sebagai sumber energi listrik.
	Mengetahui aplikasi-aplikasi yg memanfaatkan
sifat keradioaktifan seperti reaksi Szilard- Chalmers, radiokromatograpi, penentuan umur, aplikasinya dalam dunia kedokteran dan dunia industri, serta pemanfaatannya sebagai sumber listrik
	

	14
	Metoda Deteksi Radiasi
	Ionisasi dalam gas
Ionisasi dalam semikonduktor
Scintilasi
Deteksi netron
	Dapat memahami bagaimana proses ionisasi yg disebabkan karena radiasi dapat di deteksi.
Mengetahui jenis-jenis alat yang digunakan untuk pengukuran radiasi.
	

	15
	Dosimetri Radiasi
	Arti dosimetri
Satuan yg di gunakan
Pengukuran yg terekspos
Pengukuran dosis yg di serap
Pengukuran X-ray dan gama-ray , partikel bermuatan.
Dosimetri netron
Perhitungan dosimetri
	Memahami apa arti dari dosimetri.
Mengetahui satuan yang digunakan.
Mengetahui cara pengukuran dan perhitungan dosimetri x-ray, gama-ray, netron dan partikel bermuatan.
	

	16
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[bookmark: _Toc488863829]KI4152 Kimia Polimer
	Kode:
KI4152
	Kredit :
2 
	Semester : 
Ganjil
	Bidang Pengutamaan:
Kimia Fisik
	Sifat:
Pilihan

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Kimia Polimer

	Silabus Ringkas
	Tinjauan umum polimer, konsep massa molekul rata-rata polimer dan teknik penentuannya, polimerisasi kondensasi dan polimerisasi adisi, kopolimerisasi, termodinamika larutan polimer, transisi fasa dalam elastomer, teknik polimerisasi, pemrosesan polimer

	Silabus Lengkap
	Tinjauan umum polimer: tata nama, penggolongan, taktisitas; massa molekul rata -rata polimer: konsep dan teknik penentuannya: osmometri, tonometri, viskometri, kromatografi permeasi jel; polimerisasi kondensasi dan polimerisasi adisi: radikal, kationik, anionik, dan polimerisasi koordinasi (Ziegler Natta); kopolimerisasi: blok, bergantian, cangkok, acak; termodinamika larutan polimer, transisi fasa d alam elastomer, teknik polimerisasi: massa, larutan, emulsi, dan suspensi; pemrosesan polimer: moulding, calendering, spinning.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Sesudah mengikuti kuliah ini mahasiswa diharapkan dapat:
- memahami konsep dasar mengenai polimer, metoda sintesis dan   
  karakterisasinya.
- memahami korelasi antara struktur, sifat dan aplikasi polimer

	Mata Kuliah Terkait
	KI1101-Kimia Dasar I
	Pre-requisite

	
	KI1201-Kimia Dasar II
	Pre-requisite

	Pustaka
	F.W. Billmeyer, Textbook of Polymer Science, 7th edition, John Wiley & Sons, 1995. Pustaka utama

J-L. Halary, F. Lauprêtre, L. Monnerie, Polymer Materials, John Wiley & Sons, 2011. Pustaka pendukung

M.A. van Dijk, A. Wakker, Concepts of Polymer Thermodynamic s, Technomic, Pennsylvania, 1997
















Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Tinjauan Umum Polimer
	Tata nama, klasifikasi
polimer, kristalinitas polimer
	Setelah mengikuti sub-bab ini,
mahasiswa diharapkan dapat mengenal sifat dan klasifikasi polimer
	Billmeyer bab 1A-B Halary bab 1.1-6

	2.
	Sifat fisiko-kimia polimer
	Taktisitas polimer, Sifat mekanik polimer, Aplikasi polimer  sebagai elastomer, plastik dan serat
	Setelah mengikuti sub-bab ini,
mahasiswa diharapkan dapat mengenal berbagai istilah dan konsep dasar yang dikenal dalam material polimer
	Billmeyer bab 1C, bab 12 A-B Halary bab 3.1-5


	3
	Konsep Massa Molekul dalam polimer
	Teknik penentuan massa molekul relatif polimer: osmometri, tonometri
	Setelah mengikuti sub-bab ini,
mahasiswa diharapkan dapat menjelaskan prinsip tiap teknik penentuan massa molekul relatif polimer
	Billmeyer bab 8 A-B

	4
	Penentuan    Massa    Molekul Relatif Polimer
	Teknik penentuan massa molekul relatif polimer: viskometri, kromatografi permeasi jel
	Setelah mengikuti sub-bab ini, mahasiswa diharapkan dapat  menjelaskan prinsip tiap teknik penentuan massa molekul relatif polimer
	Billmeyer bab 8 E-F

	5
	Polimerisasi Kondensasi
	Prinsip dan mekanisme
polimerisasi kondensasi
	Setelah mengikuti sub-bab ini,
mahasiswa diharapkan dapat
menerangkan prinsip dan mekanisme polikondensasi
	Billmeyer bab 2

	6
	Polimerisasi Adisi
	Polimerisasi radikal
	Setelah mengikuti sub-bab ini,
mahasiswa diharapkan dapat menerangkan mekanisme dan kinetika polimerisasi radikal
	Billmeyer bab 3

	7
	Polimerisasi Adisi
	Polimerisasi kationik,
anionik
	Setelah mengikuti sub-bab ini,
mahasiswa diharapkan dapat
menerangkan mekanisme dan kinetika polimerisasi kationik dan anionik
	Billmeyer bab 4 B-C

	8
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	9
	Kopolimerisasi
	Jenis dan mekanisme kopolimerisasi
	Setelah mengikuti sub-bab ini,
mahasiswa diharapkan dapat menjelaskan jenis dan cara pembuatan kopolimer
	Billmeyer bab 5

	10
	Termodinamika larutan polimer
	Mekanisme pelarutan
polimer, parameter kelarutan, parameter antaraksi
	Setelah mengikuti sub-bab ini,
mahasiswa diharapkan dapat menjelaskan mekanisme pelarutan
polimer
	Billmeyer bab 7
van Dijk bab 2.4-5, bab 3.3-5

	11
	Termodinamika larutanpolimer
	Fraksionasi polimer, diagram fasa polimer dan pelarut
	Setelah mengikuti sub-bab ini,
mahasiswa diharapkan dapat memilih pelarut yang sesuai umtuk polimer tertentu
	Billmeyer bab 7
van Dijk bab 3.6, bab 4.1-4

	12
	Sifat fisikomekanik elastomer
	Keadaan high-elastic, glassy
dan viscofluid pada elastomer
	Setelah mengikuti sub-bab ini, mahasiswa diharapkan dapat menjelaskan tahapan transisi polimer dari high-elastic, viscofluid dan glassy dan cara pengukurannya
	Billmeyer bab 11
Halary bab 7.1-4, bab 8.1-6, bab 9.1-
5

	13
	Teknik Polimerisasi
	Teknik massa, larutan,
emulsi dan suspensi
	Setelah      mengikuti     sub-bab      ini, mahasiswa diharapkan dapat menjelaskan empat teknik polimerisasi yang digunakan di industri
	Billmeyer bab 6

	14
	Processing polimer
	moulding, calendaring,
spinning.
	Setelah      mengikuti     sub-bab      ini, mahasiswa diharapkan dapat menjelaskan berbagai jenis proses yang digunakan untuk memproduksi polimer di industri
	Billmeyer bab 17-18

	15
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[bookmark: _Toc488863830]KI4151 Kimia Katalis
	Kode:
KI4151
	Kredit :
2 
	Semester : 
Ganjil
	Bidang Pengutamaan:
Kimia Fisik
	Sifat:
Pilihan

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Kimia Katalis

	Silabus Ringkas
	Pembahasan topik terkini bidang katalisis homogen logam transisi, metoda sintesis, dan jenis reaksi kimia terkatalisis. Membahas pengaruh logam pusat dan ligan serta modifikasinya pada katalisis homogen.

	Silabus Lengkap
	Prinsip dasar katalisis dengan logam kompleks transisi awal dan akhir. Topik pada reaksi oligomerisasi  dan polimerisasi olefin, metatesis, cross-coupling, reaksi asimetrik, karbonilasi, hidrogenasi dan reaksi terinisiasi asam Lewis. Pembahasan transformasi molekular seperti oxidative addition, reductive elimination, oxidative coupling, reductive cleavage, insertion reactions, extrusion α, β, γ elimination). Hubungan antara jenis logam pusat dan ligan pada sifat keasaman Lewis dan oxofilisitas serta nukleofilisitas katalis. Prinsip kendali regioregularitas dari ligan.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Mahasiswa dapat mengusulkan mekanisme dasar suatu reaksi terkatalisis dan mampu menjelaskan karakter dasar logam dan ligan yang harus dimodifikasi untuk mencapai hasil reaksi yang optimum.

	Mata Kuliah Terkait
	KI-3151 Kinetika Kimia
	Pre-requisite

	Pustaka
	Piet W.N.M. van Leeuwen, Homogeneous Catalysis - Understanding the Art,  Kluwer Academic Publishers, The Netherlands, 2004
Jiro Tsuji, Transition Metal Reagents and Catalysts, Kluwer Academic Publishers, Wiley, 2002



















Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Pendahuluan
	Logam transisi awal dan akhir, aturan 18e dan keterbatasannya (sifat paramagnetik kompleks)
	Dapat menentukan jumlah elektron senyawa kompleks dan menjelaskan keterbatasan aturan 18e.
	Pustaka 1,2

	2.
	Efek ligand
	CO dan NO (linier dan tekuk)
	Dapat memahami prinsip donasi sigma dan akseptor pi dari ligan CO serta interaksi ikatan berdasarkan teori MO. Dapat memahami geometri ikatan antara logam dan ligan NO.
	Pustaka 1,2

	3
	Efek ligand
	Ligan alkil, carbene (Schrock, Fischer), Fosfin dan fosfit; efek elektronik sterik dan sudut ikatan.
	Dapat memahami pembentukan ikatan logam-alkil pada katalis dengan inisiator MAO. Dapat memahami jenis ligan carbene dan pembentukannya.
	Pustaka 1,2

	4
	Tahap reaksi
	Pembentukan ruang kosong (vacant site) dan koordinasi reaktan.
	Dapat memahami pembentukan ruang kosong bagi masuknya reaktan kedalam sisi aktif katalis dan ragam geometri koordinasi reaktan pada logam pusat.
	Pustaka 1,2

	5
	Tahap reaksi
	Oxidative addition, reductive elimination, oxidative coupling, reductive cleavage
	Dapat memahami tahapan reaksi seperti pada sub- topik.
	Pustaka 1,2

	6
	Tahap reaksi
	Insertion reactions, extrusion - a, β,g
elimination
	Dapat memahami tahapan reaksi seperti pada sub- topik.
	Pustaka 1,2

	7
	Persiapan UTS
	Latihan soal-soal
	
	Pustaka 1,2

	8
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	9
	Jenis reaksi
	Hidrogenasi (katalis Wilkinson), Hidrogenasi asimetrik (Ligan DuPhos, BINAP)
	Dapat memahami reaksi hidrogenasi dan peran ligan asimetrik pada kendali selektifitas.
	Pustaka 1,2

	10
	Jenis reaksi
	Karbonilasi dan Hidroformilasi (katalisis oleh kobalt dan rodium)
	Dapat memahami reaksi karbonilasi dan hidroformilasi yang dikatalis oleh logam kobalt dan rodium.
	Pustaka 1,2

	11
	Jenis reaksi
	Polimerisasi olefin (Ziegler-Natta catalyst, Metallocenes, Post- metallocenes)
	Dapat memahami reaksi polimerisasi olefin dengan tiga generasi katalis.
	Pustaka 1,2

	12
	Jenis reaksi
	Trimerisasi etilen / oligomerisasi olefin
	Dapat memahami reaksi oligomerisasi olefin seperti pembentukan 1-heksena dari etilen
	Pustaka 1,2

	13
	Jenis reaksi
	Pd cross-coupling (Suzuki coupling, Heck coupling, Negishi coupling)
	Dapat memahami beragam reaksi cross-coupling
	Pustaka 1,2

	14
	Jenis reaksi
	Metathesis (katalis metatesis Schrock dan Grubbs)
	Dapat memahami reaksi metatesis.
	Pustaka 1,2

	15
	Periapan UAS
	Latihan soal-soal
	Dapat menyelesaikan soal-soal terintegrasi terkait katalisis.
	

	16
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[bookmark: _Toc488863831]KI3255 Elektrokimia
	Kode:
KI3255
	Kredit :
2 
	Semester : 
Genap
	Bidang Pengutamaan:
Kimia Fisik
	Sifat:
Pilihan

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Elektrokimia

	Silabus Ringkas
	Elektrokimia, Elektroda, Elektrolit, Katoda, Anoda, Sel Galvanik, Elektrolisis, Korosi, Energi

	Silabus Lengkap
	Proses mekanisme di antar muka, Hukum-hukum dasar elektrokimia, Aspek termodinamika, Elektroda, Hantaran serta aplikasi-aplikasi elektrokimia di berbagai bidang.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Dengan mempelajari mata kuliah ini mahasiswa di harapkan dapat mengenal dasar-dasar elektrokimia beserta aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari.

	Mata Kuliah Terkait
	KI1201-Kimia Dasar II
	Pre-requisite

	Pustaka
	Philip H. Rieger, Electrochemistry, Second Edition, Chapman & Hall, New York, 1994
Christopher M A Brett and Ana Maria Oliveira Brett, Electrochemistry, Principles, Methods and Applications, Oxford University Press, Avon, 1993
John O M Bockris and Amulya K N Reddy, Modern Electrochemistry 1, Ionics, Second Edition, Kluwer Academic Publisher, New York 2002
John O M Bockris and Amulya K N Reddy, Modern Electrochemistry 2, Electrodics, Second Edition, Kluwer Academic Publisher, New York 2002.


















Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Pendahuluan
	Cakupan, latar belakang dan tujuan kuliah, aturan tugas dan ujian.
Sejarah perkembangan elektrokimia.
Kenapa potensial elektroda muncul.
	Mengetahui cakupan materi dan latarbelakang materi kuliah.
Memahami kenapa potensial elektroda itu muncul bila dua jenis elektroda bersentuhan.
Mengenal perkembangan elektromia dan sejarahnya.
	

	2.
	Termodinamika sel elektrokimia
	Kerja listrik
Notasi sel elektrokimia
Koefisien aktifitas.
Persamaan Nernst
Potensial sel, energi bebas dan konstanta kesetimbangan.
Diagram Latimer.
Elektroda indikator dan referens.
	Memahami aspek Termodinamika kimia dari potensial sel.
Mengerti arti dari notasi sel elektrokimia.
Mengetahui persamaan Nernst dan asalnya.
Mengetahui hubungan potensial elektrokimia dengan energi bebas, dan konstanta kesetimbangan.
Memahami diagram latimer.
Memahami apa yg dimaksud dengan elektroda indikator dan referens serta perbedaaanya dan dapat memberikan contoh- contohnya.
	

	3
	Antarmuka listrik
	Lapisan rangkap listrik.
Teori LRL Helmholzt,
Teori LRL Gouy-Chapman.
Teori LRL Stern.
Sifat-sifat koloid.
Fenomema elektrokinetik.
	Memahami apa yg dimaksud dengan Lapisan rangkap listrik
Mengetahui model-model LRL. (Helmholtz, Gouy Chapman, Stern) dan perbedaan diantara model-model tersebut.
Mengetahui Persamaan Poissons dan hubungannya dengan LRL.
Mengenal sifat-sifat koloid.
Mengetahui fenomena elektrokinetik seperti: streaming current, streaming potential, potensial zeta, elektroosmosis.
	

	4
	Antarmuka listrik
	Elektroforesis.
Pengaruh lapis rangkap elektroda.
Teori Debye-Huckel.
	Mengetahui apa yg dimaksud dengan elektroforesis, efek elektroviskositas dan potensial sedimentasi.
Mengetahui efek elektrokapillaritas dan Kapasicas lapisan ganda.
Dapat menghitung koefisien keaktifan ion dengan menggunakan teori Debye Huckel.
Memahami cara penghitungan koefisien keaktifan secara eksperiment.
	

	5
	Hantaran elektrolitik
	Hantaran
Aplikasi dari hantaran
Difusi.
Potensial ‘liquid-junction’
Membran.
	Memahami arti hantaran.
Memahami konsep sirkuit ekivalen listrik untuk suatu sel elektrokimia.
Memahami konsep hantaran molar, hantaran ionik, bilangan transport, mobilitas ionik, koefisien frictional, Hk, stokes,.
Mengetahui aplikasi-aplikasi yg menggunakan metoda hantara spt : pengukuran disosiasi, titrasi konduktometri.
Mengetahui Hk. difusi Fick.
Mengetahui hubungan antara difusi dengan mobilitas.
Mengetahui apa yg dimasuks dengna potensial ‘liquid-junction’
Mengetahui Kesetimbangan membran Donnan dan Membran ion selektif.
	

	6
	Voltammetry sistem reversible.
	Arus difusi-terbatas.
Penyelesaian persamaan difusi.
Kurva arus-potensial.
Tebal lapisan difusi
Konstanta laju transport massa.
Teknik-teknik percobaan.
	Mengenal proses mekanisme transport ion dari larutan ke elektroda spt proses difusi, migrasi listrik dan konveksi.
Dapat menyelesaikan persamaan difusi bagi suatu rx elektrokimia.
Dapat membuat kurva Arus-potensial dan memahami arti fisiknya.
Mengetahui cara menghitung tebal dari lapisan difusi.
Dapat menghitung konstanta laju transport
Memahami teknik-teknik pengukuran elektrokimia spt :Pengukuran dengan mengontrol potensial, arus, pemilihan pelarut pemilihan elektroda pembanding, pemilihan elektrodan indikator.
	

	7
	Metoda Elektroanalisa.
	Titrasi potensiometri
Polarografi.
Voltametri
Titrasi amperometri
	Mengenal jenis-jenis metoda elektro analitik jenis ‘constant time experiment;’ spt. Polarografie, voltametri dan Titrasi amperometri.
	

	8
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	9
	Metoda Elektroanalisa
	Kronoamperometri.
Kronopotensiometri.
Cyclic voltametri.
Elektroda piring berputar.
Elektroda mikro.
	Mengenal jenis eksperiment ‘constant composition’ spt kronoaperometri, kronopotensiometri,
Mengetahui apa yg dimaksud dengan metoda cyclic voltametri, dan jenis-jenisnya.
Mengetahui apa yg dimaksud dengan elektroda piring berputar dan elektroda mikro serta kegunaannya.
	

	10
	Mekanisme proses elektroda
	Laju reaksi.
Mekanisme
Spektroelektrokimia.
	Mengetahui Hk. Laju reaksi dan mekasismenya.
Mengetahui metoda spektoelektrokimia dan aplikasinya.
	

	11
	Kinetika perpindahan elektron
	Pendahuluan
Koefisien transfer.
Pengaruh lapisan rangkap.
Kurva arus-potensial lebih.
Laju perpindahan elektron dari voltametri.
	Memahami proses dan kinetika perpindahan elektron
Mengetahui cara analisis dan aplikasi perpindahan elektron
	

	12
	Elektrolisis
	Elektrolisis ‘bulk’
Aplikasi analitik dari elektrolisis
Elektroplating.
	Memahami proses elektrolisis dan berbagai aplikasinya dalam bidang kimia maupun dalam bidang teknik
	

	13-14
	Korosi
	Energetika dan kinetika reaksi korosi
Berbagai Cara penentuan laju korosi
	Memahami proses korosi, dan berbagai bentuk korosi logam, termodinamika dan kinetika korosi, serta berbagai teknik penentuan laju korosi.
	

	14-15
	Inhibisi korosi
	Berbagai cara pencegahan korosi Inhibitor korosi dan mekanisme inhibisi korosi
	Memahami berbagai cara menghambat laju korosi, struktur senyawa inhibitor korosi dan mekanisme inhibisi korosi.
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[bookmark: _Toc488863832]KI3252 Kimia Zat Padat
	Kode:
KI3252
	Kredit :
2 sks
	Semester : 
Ganjil
	Bidang Pengutamaan:
Kimia Fisik
	Sifat:
Pilihan

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Kimia Zat Padat

	Silabus Ringkas
	Metoda Preparatif , struktur kristal & metoda karakterisasi zat padat, Cacat kristal, diagram fasa dan larutan padat, transisi fasa dan kinetika reaksi zat padat, hantaran elektronik, hantaran ionik dan elektrolit padat, kaitan struktur dan sifat mekanik, sifat termal, sifat listrik zat padat, sifat magnet, sifat optik, contoh padatan anorganik dan organik dengan aplikasi khusus, reaksi kimia pada antarmuka padatan – gas, padatan – cairan, katalisis dan inhibisi.

	Silabus Lengkap
	Metoda Preparatif zat padat untuk kegunaan tertentu, struktur kristal & metoda karakterisasi zat padat: Analisis termal, difraksi sinar X, mikroskopi dan spektroskopi, Cacat kristal stoikiometri dan nonstoikiometri, interpretasi diagram fasa dan larutan padat, transisi fasa dan kinetika reaksi zat padat, hantaran elektronik, hantaran ionik dan elektrolit padat, kaitan struktur dan sifat listrik zat padat, sifat  magnet zat padat dan aplikasinya, sifat optik zat padat, contoh padatan anorganik dan organik dengan aplikasi khusus: gelas, semen dan beton, refraktori, padatan organik, reaksi kimia pada antarmuka padatan – gas, padatan – cairan, katalisis dan inhibisi.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Sesudah mengikuti kuliah ini mahasiswa diharapkan dapat :
Memahami perilaku zat padat dikaitkan dengan struktur kristal, ikatan kimia, struktur pita elektronik, sifat listrik, sifat magnet, sifat optik, sifat mekanik dan termal.
Memiliki  pengetahuan  dan  kemampuan  dalam  memilih  metoda  sintesis,     mengkarakterisasi  dan mengaplikasikan zat padat untuk berbagai keperluan khusus.

	Luaran
(Outcomes)
	Pada kuliah ini, akan diberikan pemahaman kajian perilaku zat padat dikaitkan dengan struktur kristal, ikatan kimia, struktur pita elektronik, sifat listrik, sifat magnet, sifat optik, sifat mekanik dan termal. Kajian tersebut memberi bekal pengetahuan dalam mensintesis, mengkarakterisasi dan mengaplikasikan zat padat untuk berbagai keperluan khusus.

	Mata Kuliah Terkait
	
	

	Pustaka
	A.R. West, Solid State Chemistry and Its Applications, John Wiley, 1989
H. Schmalzred, Chemical Kinetics of Solids, VCH, Weinheim, 1995
C.N.R. Rao, J. Gopalakrishnan, New Directions in Solid State Chemistry, 2nd ed., Cambridge, 1997










Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1-2
	Informasi umum aturan perkuliahan, ruang lingkup dan cara penilaian mk ini.




Metoda preparative zat padat
	Urutan pokok bahasan, bahan UTS, UAS dan pemilihan topik hasil penelitian (publikasi dari journal 5 tahun terakhir) yang berkaitan dengan pokok bahasan dalam kuliah ini.

Prinsip umum reaksi zat padat dan berbagai metoda sintesis eksperimentil untuk menghasilkan zat padat berbentuk selaput tipis, kristal tunggal dsb.
	Memahami aturan dan ruang lingkup pokok bahasan kuliah serta penilaiannya, agar mahasiswa dapat menunjukkan dan mengembangkan prestasi belajar terbaiknya.

Memahami reaksi zat padat dan metoda sintesis yang paling tepat untuk memperoleh zat padat dengan bentuk dan sifat yang diinginkan.
	

	3-5
	Struktur Kristal & metoda karakterisasi zat padat
	Overview struktur padatan kristalin. Sifat mekanik, sifat termal
Analisis termal, uji tarik, analisis difraksi sinar X, mikroskopi dan spektroskopi untuk analisis zat padat
	Memahami struktur zat padat dan metoda analisis yang paling tepat untuk memperoleh informasi struktur kristal zat padat dan informasi lain yang diinginkan.
	

	6
	Cacat kristal stoikiometri dan nonstoikiometri.
	Pengolongan cacat kristal, cacat titik, cacat garis, cacat bidang dan perluasan cacat kristal.
Sifat-sifat zat padat sebagai akibat adanya ketidak sempurnaan kristal.
	Memahami alamiah cacat kristal dan pengolongannya serta dapat mengkaitkan dengan sifat-sifat zat padat yang ditimbulkan oleh adanya cacat tersebut.
	

	7
	Transisi fasa dan kinetika reaksi zat padat.
Interpretasi diagram fasa dan larutan padat
	Definisi dan pengolongan transisi fasa serta kinetika reaksinya. Overview diagram fasa untuk memahami transisi fasa dan sifat-sifat larutan padat
	Memahami mekanisme dan kinetika transisi fasa, pengolongannya serta dapat mengkaitkannya dengan diagram fasa dan cara analisis sifat-sifat yang ditimbulkan oleh transisi fasa padatan.
	

	8
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	9-10
	Hantaran elektronik, hantaran ionik dan elektrolit padat, kaitan struktur dan sifat listrik zat padat
	Hantaran elektronik, hantaran elektrolit padat dan kaitannya dengan hantaran konduktor logam, isolator dan semikonduktor.
Kaitan struktur zat padat dan sifat hantaran listriknya
	Memahami mekanisme hantaran listrik dalam elektrolit padat, konduktor logam dan semikonduktor. Mampu mengkaitkan daya hantar zat padat strukturnya.
	

	11
	Sifat magnet dan sifat optik zat padat serta aplikasinya
	Kaitan struktur zat padat dengan sifat kemagnetannya. Material piezomagnetik, pyromagnetik, dsb.
Material yang memiliki sifat luminisensi
	Memahami kaitan struktur dengan sifat magnet zat padat serta metoda sintesis dan aplikasi material magnetik. Mampu mengkaitkan sifat optik zat padat dengan strukturnya.
	

	12-13
	Contoh padatan anorganik dan organik dengan aplikasi khusus, termasuk material nano
	Struktur material gelas dan penggolongan serta sifat-sifatnya. Sifat material semen dan refraktori terkait unsur penyusun dan strukturnya.
Sifat padatan organik, dan aplikasinya. Material nano
	Memahami berbagai material zat padat dengann kegunaan khusus serta pengaruh struktur dan metoda pembuatan sifat khas zat padat tersebut.
	

	14-15
	Presentasi topik-topik pilihan oleh para peserta kuliah
	Topik-topik penelitian kimia zat padat dan antarmuka yang dipublikasikan di journal 5 tahun terakhir.
	Pendalaman pemahaman dan perkembangan terbaru kimia zat padat dan antarmuka melalui penelusuran  media pembelajaran yang disusun secara mandiri
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[bookmark: _Toc488863833]KI3153 Kimia Permukaan
	Kode:
KI3153
	Kredit :
2 sks
	Semester : 
Ganjil
	Bidang Pengutamaan:
Kimia Fisik
	Sifat:
Pilihan

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Kimia Permukaan

	Silabus Ringkas
	Kapilaritas, termodinamika antar muka cair, film permukaan pada substrat cair, aspek listrik pada antar muka, nukleasi dan pertumbuhan kristal, antar muka padat – gas, antarmuka padat – cair. Surfaktan dan sifat fisik larutan yang mengandung surfaktan. Surfaktan dan terapannya.

	Silabus Lengkap
	Kapilaritas: tegangan permukaan dan energi bebas permukaan, persamaan Young & Laplace, berbagai cara penentuan tegangan permukaan.. Termodinamika antar muka cair: sistem satu komponen dan sistem biner, persamaan adsorpsi Gibbs dan penentuan konsentrasi lebih permukaan, lapisan tunggal Gibbs. Film  permukaan pada substrat cair : kriteria penyebaran, berbagai jenis film permukaan, kinetika reaksi kimia pada fasa film permukaan. Aspek listrik pada antar muka: lapisan rangkap listrik, potensial zeta dan elektrokinetik, elektrokapilaritas. Nukleasi dan pertumbuhan kristal, antar muka padat – gas, adsorpsi fisik dan Kemisorpsi, antarmuka padat – cair. Surfaktan dan sifat fisik larutan yang mengandung surfaktan. Gesekan, pelumasan dan adhesi. Pembasahan, flotasi dan detergensi. Emulsi, Buih dan aerosol. Kemisorpsi dan katalisis.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Sesudah mengikuti kuliah ini mahasiswa diharapkan dapat :
Memahami sifat fisiko kimia pada antarmuka dan mampu menjelaskan berbagai fenomena kimia permukaan baik secara termodinamika maupun kinetika interaksi fisiko kimia.
Memahami aplikasi kimia permukaan dalam proses adsorpsi, pembasahan, detergensi, emulsi, flotasi, katalisis dsb.

	Luaran
(Outcomes)
	Kuliah ini memberikan pemahaman mengenai sifat fisiko kimia pada permukaan dan antarmuka terutama pada sistem koloid dan peranan surfaktan pada sistem tersebut. Teori interaksi molekuler pada adsorpsi fisik dan Kemisorpsi dan katalisis serta penggunaan surfaktan pada berbagai proses dispersi dan  pemisahan  / pemekatan

	Mata Kuliah Terkait
	KI2151 Struktur dan Ikatan Kimia
	Pre-requisite

	
	KI2251 Energetika Kimia
	Co-requisite

	Pustaka
	Physical Chemistry of Surfaces, Adamson, A.W., Gast, A.P, 6th Ed. John Wiley,  1997
The Colloidal Domain, where Physics, Chemistry, and Biology Meet, Evans, D.F., Wennerstrom, H, 2nd Ed. , Wiley – VCH, 1999
Principles of Colloid and Surface Chemistry, Hiemenz, P.C., 2nd. Ed., Marcel Dekker, Inc. 1986.









Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1-2
	Pendahuluan: Kapilaritas, Tegangan dan energi permukaan
	Ruang lingkup kuliah:
Informasi umum termasuk tugas presentasi Tegangan permukaan dan energi permukaan
Persamaan Young  & Laplace
Cara-cara penentuan tegangan permukaan
	Memahami arti tegangan permukaan dan cara-cara penentuannya serta berbagai hal yang berkaitan dengan tegangan permukaan
	Pustaka 1 Bab 1,2
Pustaka 2 Bab 2

	3
	Termodinamika Antarmuka Cair
	Pengertian konsentrasi lebih permukaan Teori adsorpsi Gibbs
Pers. Keadaan gas dimensi dua
Tekanan permukaan & cara penentuannya
	Mampu menjelaskan aspek termodinamika permukaan dan konsentrasi lebih permukaan serta analogi tekanan permukaan dan persamaan gas ideal
	Pustaka 1 Bab 3,
Pustaka 2 Bab2

	4
	Film pada permukaan Cair
	Fasa film, pembentukan lensa, koefisien sebaran, sudut kontak, film campuran, polimer
	Memahami gejala dan sifat film permukaan serta terapananya.
	Pustaka 1 Bab4

	5
	Sifat listrik pada antarmuka
	Lapis rangkap listrik
Berbagai teori lapis rangkap listrik Potensial zeta, gejala elektrokinetik
	Memahami aspek listrik pada antarmuka dan berbagi teori yang menjelaskannya serta penggunaannya dalam ilmu kimia
	Pustaka 1 Bab 5
Pustaka 2 Bab 3

	6
	Permukaan padat
	Nukleasi dan pertumbuhan kristal Analisis permukaan
	Menjelaskan kinetika pertumbuhan padatan dalam larutan serta b erbagai cara analisis permukaan dengan teknik mikroskopik dan spektroskopi.
	Pustaka 1 Bab 7

	7
	Sistem padat – gas dan padat - cair
	Teori Adsorpsi (Langmuir, BET, potensial, polarisasi)
Jenis-jenis isotherm adsorpsi Penentuan luas permukaan Adsorpsi negatif, histeresis
	Menjelaskan terjadinya adsorpsi dan penggunaannya dalam penentuan luas permukaan spesifik suatu adsorben
	Pustaka 2 Bab 12

	8
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	9
	Surfaktan, detergensi, pembasahan dan tolak air
	Penggolongan surfaktan Sifat fisik larutan surfaktan
Misel dan konsentrasi kritis misel Mekanisme detergensi, pembasahan dan tolak air
	Memahami struktur kimia berbagai surfaktan dan aplikasinya pada proses detergensi, pembasahan dan permukaan yang ber sifat tolak air
	Pustaka 1 Bab 11, 12
Pustaka 2 Bab 1, 4

	10
	Emulsi, Buih dan Flotasi bijih
	Jenis dan cara identifikasi emulsi,faktor kestabilan , floklulasi, koagulasi
Teori HLB
Peran surfaktan dalam flotasi Buih dan film campuran
	Memahami berbagai jenis emulsi, teori stabilisasi emulsi dan peran surfaktan dalam pengemulsian,pembuihan dan  flotasi bijih.
	Pustaka 1 Bab 13, 14
Pustaka 2 Bab 11

	11
	Adhesi, Gesekan dan pelumasan
	Hukum Amonton, adhesi Gesekan dan pelumasan
	Menjelaskan gaya rekat, gaya gesekan dan pelumasan.
	Pustaka 1 Bab 12

	12
	Adsorpsi kimia dan katalisis
	Isoterm adsorpsi Temkin Pusat aktif
Cara karakterisasi Kemisorpsi Mekanisme katalisis heterogen
	Tinjauan molekuler Kemisorpsi, kinetika Kemisorpsi, mobilitas permukaan, ikatan Kemisorpsi, mekanisme katalisis heterogen
	Pustaka 1 Bab 18

	13-14
	Semua topik
	Presentasi tugas oleh peserta kuliah
	Berbagai topik yang dipilih mahasiswa peserta kuliah yang relevan dengan bahan yang dibahas.
	Jurnal dan Publikasi
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[bookmark: _Toc488863834]KI2251 Praktikum Energetika Kimia
	Kode:
KI2251
	Kredit :
3 
	Semester : 
Genap
	Bidang Pengutamaan:
Kimia Fisik
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Praktikum

	Nama Mata Kuliah
	Energetika Kimia

	Silabus Ringkas
	Sifat fisik gas, Teori Molekuler Gas, Energi sistem kimia: Hukum pertama termodinamika, Entropi dan hukum kedua serta hukum ketiga termodinamika, energy Bebas dan Kesetimbangan Kimia, Termodinamika campuran, Kesetimbangan Fasa, Elektrolit dalam Larutan.

	Silabus Lengkap
	Adsorpsi Isotermis, Distilasi atau penyulingan, Pengaruh Konsentrasi dan Suhu Pada Laju Reaksi, Sistem Zat Cair Tiga Komponen, Tegangan Permukaan, Kenaikan Titik Didih, Volum Molal Parsial, Tetapan Kesetimbangan, Penentuan Berat Molekul Berdasarkan Pengukuran Massa Jenis Gas

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	-

	Luaran
(Outcomes)
	-

	Mata Kuliah Terkait
	KI1101 Kimia Dasar I
	Pre-requisite

	
	KI1201 Kimia Dasar II
	Co-requisite

	Pustaka
	1.      Atkins, P.W. and Paula, Physical Chemistry, 8th ed. Oxford University,  
         Oxford, 2008
2.      Barrow, G.M., Physical Chemistry, 6th ed. McGraw-Hill, Singapore 1996
3.      Laidler,  K.J.,  Meiser,  J.H.,  Sanctuary,  B.C.,  Physical  Chemistry,  64th   
         ed.    Houghton  Mifflin Company, Boston, New York, 2003
4.      Alberty, R.A. and Silbey, R.J., Physical Chemistry, 1st ed. John
     Wiley, New York, 1992



















Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1
	Adsorpsi Isotermis
	Pengertian Adsorpsi
Persamaan empiris dari Adsorbsi isotermis Freundlich
Persamaan teoritis dari adsorbsi Langmuir
	Mengamati peristiwa adsorbsi suatu larutan pada suhu tetap oleh padatan
	

	2
	Distilasi dan Penyulingan
	Pengertian Distilasi
Tujuan Distilasi
Prinsip Kerja Distilasi
	Mahasiswa/praktikan mampu memisahkan bahan-bahan kimia alami dengan proses destilasi sederhana.
	

	3
	Pengaruh Konsentrasi dan Suhu pada Laju Reaksi
	pengaruh perubahan konsentrasi dan pengaruh suhu pada laju reaksi
reaksi pengendapan koloid belerang yang terbentuk apabila tiosulfat direaksikan dengan asam
	Mempelajari pengaruh perubahan konsentrasi pada laju reaksi. 
Mempelajari pengaruh suhu pada laju reaksi 
	

	4
	Sistem Zat Cair Tiga Komponen
	Hukum Gibbs
Diagram Terner
	Membuat kurva kelarutan suatu cairan yang terdapat dalam dua cairan tertentu.
	

	5
	Tegangan Permukaan
	Definisi dan Prinsip Tegangan Permukaan
Metode penentuan tegangan permukaan
	Menentukan tegangan permukaan cairan secara relatif dengan air sebagai pembanding. 
Menentukan parakhor tunggal. 
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	6
	Kenaikan Titik Didih
	Hukum Raoult
Sifat Koligatif Larutan
	Untuk menentukan berat molekul suatu zat dengan metode kenaikan titik didih.
	

	7
	Volum Molal Parsial
	Volum Molal Parsial Komponen I
Perhitungan Volum Molal Parsial
	Menentukan volum molal parsial dengan bantuan kurva volum molal nyata (0) untuk zat terlarut vs jumlah mol zat terlarut pada volum molal parsial tertentu. 
Menghitung massa jenis larutan. 
	

	8
	Tetapan Kesetimbangan
	Menentukan Nilai Kc
	Mengukur tetapan kesetimbangan. 
Memperlihatkan bahwa tetapan kesetimbangan tidak bergantung pada konsentrasi awal reaktan. 
	

	9
	Penentuan Berat Molekul Senyawa Berdasarkan Pengukuran Massa Jenis Gas
	Persamaan Gas Ideal
Massa Jenis Gas
	Menentukan berat molekul senyawa yang mudah menguap (volatile) berdasarkan pengukuran massa jenis gas
Melatih menggunakan persamaan gas ideal 
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[bookmark: _Toc488863835]KI3253 Kimia Koloid
	Kode:
KI3253
	Kredit :
2 
	Semester : 
Genap
	Bidang Pengutamaan:
Kimia Fisik
	Sifat:
Pilihan

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Kimia Koloid

	Silabus Ringkas
	Mata kuliah Kimia Koloid berisi tentang definisi, sifat, jenis, aspek kualitatif dan kuantitatif dari Koloid. Dalam mata kuliah ini juga dipelajari perilaku dari berbagai jenis antarmuka.

	Silabus Lengkap
	Definisi, jenis, sifat, hukum-hukum dalam koloid, integral dan diferensial dalam kolid, matematika termodinamika, termidinamika antarmuka Gibbs, Perilaku antarmuka komponen tunggal dan jamak, detergensi dan emulsifikasi, perilaku antarmuka, elektrostatik antarmuka, termokimia antarmuka, dan aplikasi sifat koloid.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Mahasiswa  mampu  memahami definisi, sifat, jenis, aspek kualitatif dan kuantitatif dari koloid, serta perilaku berbagai jenis antarmuka.

	Mata Kuliah Terkait
	KI1201- Kimia Dasar II
	Pre-requisite

	Pustaka
	1. Atkins, P.W., 1994, Kimia Fisik (Edisi keempat), Erlangga, Jakarta
[bookmark: page14]2. Adamson, A.W. and Gast, A.P., 1997, Physical Chemistry of Surfaces, 6th ed, John Wiley and Sons, NY
3. Kolasinski, Kurt, 2001, Sufrace Science, Wiley, NY























Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1
	Pendahuluan
	Definisi, Jenis, Sifat, Hukum-hukum dalam Koloid
	Memahami definisi, Jenis, Sifat, dan Hukum-Hukum dalam Koloid
	1,3

	2
	Integral dan Differential dalam Koloid
	Persamaan Integral dan Differensial
	Memecahkan persamaan integral dan differensial dalam koloid
	1,3

	3
	Matematika Termodinamika
	Penurunan persamaan matematika
	Memahami pemecahan persamaan matematika dari penurunan persamaan termodinamika
	1,2

	4
	Termodinamika Antarmuka Gibbs
	Energi Bebas Gibbs
	Menjelaskan sifat termodinamika dari permukaan melalui energi bebas Gibbs
	1,3

	5
	Perilaku Antarmuka l-v Komponen Tunggal
	Antarmuka komponen tunggal
	Menjelaskan perilaku antarmuka l-v komponen tunggal
	2,3

	6
	Perilaku Antarmuka l-v Komponen Jamak
	Antarmuka komponen jamak
	Menjelaskan perilaku antarmuka l-v komponen jamak
	1,2

	7
	Detergensi dan Emulsifikasi
	Sifat dan Prinsip Kerja Surfaktan
	Menjelaskan, konsep, sifat, aspek kualitatif dan kuantitatif detergensi dan emulsifikasi
	1,3

	8
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9
	Perilaku Antarmuka l-l
	Antarmuka l-l
	Menjelaskan perilaku antarmuka l-l
	1,3

	10
	Perilaku Antarmuka s-l-v
	Antarmuka s-l-v
	Menjelaskan perilaku antarmuka s-l-v
	2,3

	11
	Perilaku Antarmuka S-V
	Antarmuka S-V
	Menjelaskan perilaku antarmuka S-V
	1,3

	12
	Perilaku Antarmuka s-l
	Antarmuka s-l
	Menjelaskan perilaku antarmuka s-l
	2,3

	13
	Elektrostatik Antarmuka s-l
	Antarmuka s-l
	Menjelaskan sifat elektrostatik antarmuka s-l
	1,3

	14
	Termokimia Antarmuka s-l
	Antarmuka s-l
	Menjelaskan sifat termokimia antarmuka s-l
	1,3

	15
	Aplikasi Sifat Koloid
	Sifat-sifat koloid dan aplikasinya
	Memahami aplikasi sifat-sifat koloid
	1,3

	16
	UJIAN AKHIR SEMESTER










[bookmark: _Toc488863836]KI3254 Korosi
	Kode:
KI3254
	Kredit :
2 sks
	Semester : 
Genap
	Bidang Pengutamaan:
Kimia Fisik
	Sifat:
Pilihan

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Korosi

	Silabus Ringkas
	Mata kuliah Kimia Korosi berisi tentang definisi korosi, penyebab korosi, efek negatif korosi, penanggulangan korosi, analisis atau karakterisasi yang bisa digunakan untuk mengidentifikasi korosi, korosi yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari dan industri, aspek kualitatif dan kuantitatif, serta teori dan model yang digunakan pada konsep korosi

	Silabus Lengkap
	Pendahuluan, teori korosi, factor-faktor yang mempengaruhi korosi, jenis korosi, control korosi, proses pelapisan, elektrokimia korosi, kinetika elektroda dan fenomena polarisasi, korosi dalam aspek biologi, metalurgi dan proses analisis, inhibitor korosi, korosi suhu tinggi, studi kasus

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Mahasiswa  mampu  memahami  pengertian korosi secara menyeluruh meliputi penyebab, efek negatif, serta identifikasinya. Mahasiswa juga dapat menjelaskan aspek kuantitatif dan kualitatif dari korosi.

	Mata Kuliah Terkait
	KI1201 Kimia Dasar II
	Pre-requisite

	
	KI3252 Kimia Zat Padat
	Co-requisite

	Pustaka
	1. Denny A. Jones, 1996, Principles and Prevention of Corrosion (2nd ed), Prentice-Hall, N. J.
2. M.G. Fontana, 1987, Corrosion Engineering (3rd ed), McGraw-Hill Book Company
3. H.H. Uhlig and R.W. Revie, 1985, Corrosion and Corrosion Control, Wiley
4. L.L. Sheir, 1976, Corrosion Vol.1 and 2, Butterworths



Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1
	Pendahuluan
	Definisi, faktor penyebab, dan efek korosi.
	Menjelaskan pengertian korosi, faktor penyebab, dan efek korosi
	1,2

	2
	Teori Korosi
	Teori korosi kering
Teori korosi basah
Teori aerasi diferensial
	Menjelaskan teori mengenai korosi, meliputi teori serangan kimia langsung atau korosi kering, teori elektrokimia atau korosi basah, dan teori korosi konsentrasi sel atau aerasi diferensial
	2,3

	3
	Faktor-faktor yang Mempengaruhi Korosi : sifat alami Logam
	Faktor-faktor yang mempengaruhi korosi
	Menjelaskan faktor-faktor yang berpengaruh pada proses korosi, meliputi posisi logam pada seri galvanik, kemurnian logam, kondisi fisik logam, sifat oksidasi, dan kelarutan produk dalam korosi
	1,3

	4
	Faktor-faktor yang Mempengaruhi Korosi : Lingkungan
	Pengaruh suhu, kelembaban, pH, larutan elektrolit, dan konsentrasi oksigen di udara terhadap korosi
	Memahami faktor-faktor yang menyebabkan korosi meliputi suhu, kelembaban, pH, adanya larutan elektrolit, dan konsentrasi oksigen di udara.
	1,4

	5
	Jenis Korosi
	Galvanic Corrosion
Cracking Corrosion
	Memahami jenis-jenis korosi yang meliputi korosi galvanik dan stress corrosion cracking.
	2,4

	6
	Kontrol korosi
	Pengendalian korosi
	Menjelaskan cara mengendalikan korosi, meliputi pemilihan material, penggunaan logam murni, pelapisan logam, pengecatan, mencegah galvanisasi, perlindungan katodik, perlindungan anodik, dan modifikasi lingkungan
	1,3

	7
	Proses Pelapisan
	Pelapisan organic, anorganik, logam, dan nonlogam.
	Menjelaskan proses pelapisan untuk mencegah korosi meliputi pelapisan organik, anorganik, logam, dan non-logam
	2,3

	8
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9
	Elektrokimia Korosi
	Diagram Eh-pH, diagram Fe-H2O-O2, dan diagram umum korosi
	Memahami konsep diagram Eh-pH, diagram Fe-H2O-O2, dan diagram umum korosi.
	1,4

	10
	Kinetika Elektroda dan Fenomena Polarisasi
	Tipe polarisasi
Antarmuka larutan-elektrode
	Mnejelaskan definisi dan tipe polarisasi, antarmuka larutan-elektrode, hubungan perubahan kerapatan dengan polarisasi, teknik polarisasi, dan laju korosi
	2,4

	11
	Korosi dalam Aspek Biologi 
	Transpor bakteri
	Menjelasakan korosi yang dipengaruhi oleh mikroba, aspek elektrokimia, transpor bakteri
	1,3

	12
	Metalurgi dan Prosedur Analisis
	Sifat metalurgi
	Memahami sifat metalurgi yang mempengaruhi korosi
	3,4

	13
	Inhibitor Korosi
	Definisi, prinsip kerja, dan jenis inhibitor
	Memahami definisi dan jenis korosi
	1,4

	14
	Korosi Suhu Tinggi
	Deskripsi, mekanisme, dan variable korosi suhu tinggi
	Menjelaskan deskripsi, mekanisme, dan variabel dari korosi suhu tinggi
	2,3

	15
	Studi Kasus
	Fenomena korosi dalam kehidupan sehari-hari
	Memahami beberapa fenomena korosi di kehidupan sehari-hari dan industri, seperti korosi pada tangki air panas dan baterai ion Litium.
	1,3

	16
	UJIAN AKHIR SEMESTER

















[bookmark: _Toc488863837]KI3151 Praktikum Kinetika Kimia
	Kode:
KI3151
	Kredit :
3 
	Semester : 
Ganjil
	Bidang Pengutamaan:
Kimia Fisik
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Praktikum

	Nama Mata Kuliah
	Kinetika Kimia

	Silabus Ringkas
	Kinetika reaksi, kimia permukaan, kimia koloid, proses tak reversibel dalam larutan: viskositas dan difusi, fotokimia

	Silabus Lengkap
	Penentuan kalor pembakaran naftalena, kesetimbangan kimia didalam larutan, kinetika reaksi H2O2 dan HI, kinetika reaksi hidrolisis sukrosa, penentuan energi aktivasi reaksi ionic, viskositas gas, penentuan kinetika saponifikasi ester dengan metode konduktometri, kinetika adsorpsi

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	-

	Mata Kuliah Terkait
	KI1101 Kimia Dasar I
	Pre-requisite

	
	KI1201 Kimia Dasar II
	Co-requisite

	Pustaka
	P. Atkins, J. De Paula, Physical Chemistry, 8th edition, Oxford University Press, 2006. Pustaka utama

D.A. McQuarrie, J.D. Simon, Physical Chemistry: a molecular approach, University Science Books, 1997. Pustaka pendukung

M.K. Kemp, Physical Chemistry, Marcel Dekker, 1979. Pustaka pendukung




Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1
	Penentuan Kalor Pembakaran Naftalena
	
	
	

	2
	Kesetimbangan Kimia di dalam Larutan
	
	
	

	3
	Kinetika Reaksi H2O2 dan HI
	
	
	

	4
	Kinetika Reaksi Hidrolisis Sukrosa
	
	
	

	5
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	6
	Penentuan Energi Aktivasi Reaksi Ionik
	
	
	

	7
	Viskositas Gas
	
	
	

	8
	Penentuan Kinetika Saponifikasi Ester dengan Metode Konduktometri
	
	
	

	9
	Kinetika Adsorbsi
	
	
	

	10
	UJIAN AKHIR SEMESTER






[bookmark: _Toc488863838]KI2131 Kimia Unsur Golongan Utama
	Kode:
KI2131
	Kredit :
2-1 sks
	Semester : 
III
	Bidang Pengutamaan:
Kimia Anorganik
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Kimia Unsur Golongan Utama

	Silabus Ringkas
	Pembahasan karakteristik unsur golongan utama yang mewakili golongan 1, 2 dan 13-18 pada Tabel periodik dilakukan secara deskriptif dan dikembangkan pada senyawa populer menarik yang dibentuk dari kombinasi unsur-unsur tersebut.

	Silabus Lengkap
	Karaktersitik unsur yang mewakili golongan utama (Hidrogen, Gas Mulia, Halogen, Oksigen dan Belerang, Nitrogen dan Fosfor, Karbon, Silikon, timah dan timbal, Boron dan aluminium, logam Alkali dan alkali tanah) dibahas berdasarkan konfigurasi elektronik, struktur kimia, ikatan kimia dan kereaktifan. Selanjutnya sintesis dan karakterisasi senyawa anorganik populer berupa hidrida, oksida dan garam-garam halida, sulfat, nitrat, karbonat dan fosfat dibahas lebih detail.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
Mengenali karakteristik unsur yang mewakili golongan utama
Memahami sintesis dan karakterisasi senyawa anorganik 

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa mampu menjelaskan secara tertulis karakteristik unsur-unsur golongan utama dan senyawa yang terbentuk dari kombinasi unsur-unsur tersebut. Pemahaman karakteristik unsur dan senyawa membuat mahasiswa mampu menyelesaikan masalah identifikasi suatu zat kimia.

	Mata Kuliah Terkait
	1. KI-1101 Kimia Dasar I
	Pre-requisite

	
	2. KI-1201 Kimia Dasar II
	Co-requisite

	Pustaka
	Catherine. E. Housecroft and A.G. Sharpe, Inorganic Chemistry, 3rd ed. Pearson Essex, 2008 
Geoff Rayner-Canham, Descriptive Inorganic Chemistry, 2nd ed. W.H. Freeman and Company,2000



Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Pendahuluan
	Ruang lingkup perkuliahan
Cara belajar kimia anorganik
	Dapat menyusun strategi belajar yang tepat untuk sukses mempelajari kimia anorganik
	Pustaka 1,2

	2.
	Tabel Periodik
	Susunan unsur dalam golongan dan
perioda
	Dapat menentukan posisi unsur berdasarkan konfigurasi elektron dan kesamaan sifat unsur.
	Pustaka 1,2

	3.
	Non logam
	Hidrogen
	Dapat memahami berbagai peran hidrogen: sebagai reduktor dan sebagai asam serta peran ikatan-hidrogen
juga sebagai bahan bakar terbarukan.
	Pustaka 1,2

	4.
	Non-logam
	Gas mulia
	Dapat memahami karakteristik gas mulia, pemanfaatan dan struktur senyawa yang mengandung unsur gas mulia
	Pustaka 1,2

	5
	Non-logam
	Halogen: Fluorin, klorin, bromin dan
iodin
	Dapat memahami karakteristik, identifikasi, pembuatan dan pemanfaatan halogen.
	Pustaka 1,2

	6
	Non logam
	Halogen: Fluorin, klorin, bromin dan
iodin
	Dapat memahami karakteristik, identifikasi, pembuatan dan pemanfaatan senyawa yang mengandung halida
	Pustaka 1,2

	7
	Persiapan UTS
	Latihan soal-soal
	Dapat menyelesaikan soal terintegrasi yang mengandung hidrogen, gas mulia & halogen
	Pustaka 1,2

	8
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9
	Non-logam
	Oksigen & belerang
	Dapat memahami karakteristik, identifikasi, pembuatan dan pemanfaatan oksida dan sulfida
	Pustaka 1,2

	10
	Non logam
	Nitrogen & fosfor
	Dapat memahami karakteristik, identifikasi, pembuatan dan pemanfaatan senyawa nitrogen dan fosfor
	Pustaka 1,2

	11
	Non-logam-logam
	Karbon, silikon, timah dan timbal
	Dapat memahami karakteristik, identifikasi, pembuatan dan pemanfaatan unsur karbon, silikon,
timah dan timbal
	Pustaka 1,2

	12
	Non-logam-logam
	Boron & aluminium
	Dapat memahami karakteristik, identifikasi, pembuatan dan pemanfaatan unsur dan senyawa boron dan aluminium
	Pustaka 1,2

	13
	Logam alkali
	Litium, natrium, kalium
	Dapat memahami karakteristik, identifikasi, pembuatan dan pemanfaatan unsur alkali
	Pustaka 1,2

	14
	Logam alkali tanah
	Magnesium, kalsium, stronsium dan
barium
	Dapat memahami karakteristik, identifikasi, pembuatan dan pemanfaatan unsur alkali tanah
	Pustaka 1,2

	15
	Persiapan UAS
	Latihan soal-soal
	Dapat menyelesaikan soal-soal terintegrasi yang mengandung unsur golongan utama.
	Pustaka 1,2

	16
	UJIAN AKHIR SEMESTER


































[bookmark: _Toc488863839]KI2231 Logam Transisi dan Kimia Koordinasi
	Kode:
KI2231
	Kredit :
2-1 sks
	Semester : 
IV
	Bidang Pengutamaan:
Kimia Anorganik
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Logam Transisi Dan Kimia Koordinasi

	Silabus Ringkas
	Kuliah ini membahas sifat fisik, sifat kimia, keberadaan di alam, cara memperolehnya, dan reaksi - reaksi yang spesifik dari logam transisi dan senyawanya. Kuliah ini juga membahas prinsip-prinsip dasar yang diperlukan untuk memahami struktur, ikatan, reaksi dan spektroskopi senyawa kompleks dan organometalik.

	Silabus Lengkap
	Tinjauan umum kimia logam transisi; senyawa koordinasi termasuk teori medan kristal, teori orbital molekul, teori medan ligan, energi penstabilan medan ligan,spektrum elektronik, sifat magnet, deret Irving-Williams, dan reaksi redoks dalam larutan; kimia logam transisi deret pertama; kimia logam transisi deret kedua dan ketiga; aturan 18-elektron, senyawa organometalik dengan berbagai tipe ligan (karbonil, alkil, aril, alkena, alil, alkuna, fosfin, dll); kompleks siklopentadienil; kompleks arene; berbagai reaksi pada organometalik; logam blok-f; mekanisme reaksi substitusi ligan, dan berbagai reaksi yang dikatalisis oleh senyawa organometalik.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
Memahami teori orbital molekul, teori medan ligan, energi penstabilan medan ligan,spektrum elektronik, sifat magnet, deret Irving-Williams, dan reaksi redoks dalam larutan.
 Memahami dan mampu membedakan logam transisi deret pertama, kedua dan ketiga.
Mengenali berbagai tipe ligan dan reaksi yang dikatalisis oleh senyawa anorganik.

	Luaran
(Outcomes)
	Dapat menerapkan prinsip-prinsip kimia untuk memahami sifat fisik dan kimia logam transisi dan senyawanya.
Memahami struktur, sifat, metode sintesis dan karakterisasi senyawa kompleks dan organometalik, serta penggunaannya terutama sebagai katalis untuk reaksi yang menghasikan berbagai senyawa penting dalam industri kimia.
Dapat menerapkan berbagai metode untuk mensistesis senyawa kompleks dengan berbagai atom pusat dan ligan, serta mengkarakterisasi kompleks yang dihasilkan.

	Mata Kuliah Terkait
	Struktur dan Ikatan Kimia
	Pre-requisite

	Pustaka
	C.E. Housecroft and A.G. Sharpe, Inorganic Chemistry 3rd Ed., Pearson, Essex 2008 (pustaka utama) 
G. L. Miessler and D. A. Tarr, Inorganic Chemistry, 4th Ed., Pearson, 2011 (pustaka penunjang)



Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Tinjauan Umum Logam Transisi
	Konfigurasi elektron, perbedaannya dengan logam golongan utama, sifat fisik, kereaktifan logam, trend jari-jari, kestabilan berbagai tingkat oksidasi.
	Memahami sifat fisik dan kimia logam transisi secara umum, serta trend berbagai sifat logam transisi berdasarkan golongan dan periodenya.
	Pustaka 1,2

	2.
	Senyawa koordinasi
	Berbagai struktur senyawa kompleks, isomers pada senyawa kompleks, ligan, teori medan kristal., kompleks spin tinggi dan spin rendah, energi penstabilan medan kristal.
	Memahami struktur senyawa kompleks dan interaksi atom pusat dengan ligan.
	Pustaka 1,2

	3.
	Senyawa koordinasi
	Kompleks dengan ikatan sigma, kompleks dengan ikatan sigma dan ikatan phi. Tren pada energi penstabilan medan ligan
	Dapat menjelaskan pembentukan ikatan sigma dan ikatan phi antara ion pusat dan ligan pada senyawa kompleks.
	Pustaka 1,2

	4.
	Senyawa koordinasi
	Teori medan ligan, spectrum elektronik senyawa kompleks, Interpretasi spectrum elektronik, racah parameter dan diagram Tanabe Sugano.
	Memahami karakteristik spectrum elektronik larutan senyawa komples dan dapat menggunakan spectrum elektronik untuk menentukan nilai ∆ (pembelahan tingkat energi orbital d).
	Pustaka 1,2

	5
	Senyawa koordinasi
	Sifat magnet senyawa kompleks, feromagnetik, antiferomagnetik dan ferimagnetik. Spin crossover. Deret Irving Williams.
	Memahami sifat magnet senyawa kompleks dan menggunakan hasil pengukuran momen magnet untuk mengkarakterisasi senyawa kompleks.
	Pustaka 1,2

	6
	Logam transisi deret pertama
	Keberadaan, ekstraksi, dan kegunaannya
Trend sifat Fisik dan kimianya Kimia Skandium, Kimia titanium, Kimia vanadium, Kimia kromium.
	Memahami sigat fisik dan kimia logam transisi deret pertama dan senyawanya, serta aplikasinya dalam kehidupan.
	Pustaka 1,2

	7
	Logam transisi deret pertama
	Kimia mangan, Kimia besi, Kimia kobal, Kimia nikel, Kimia tembaga dan Kimia seng.
	Memahami sigat fisik dan kimia logam transisi deret kedua dan ketiga, serta aplikasinya dalam kehidupan.
	Pustaka 1,2

	8
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9
	Logam transisi deret kedua dan ketiga
	Keberadaan, ekstraksi, dan kegunaannya. Trend sifat Fisik dan kimianya Kimia Y, Zr dan Hf. Kimia Nb dan Ta. Kimia Tc dan Re
	Memahami sigat fisik dan kimia logam transisi deret kedua dan ketiga, serta aplikasinya dalam kehidupan.
	Pustaka 1,2

	10
	Logam transisi deret kedua dan ketiga
	Kimia Ru dan Os, Kimia Rh dan Ir.
Kimia Pd dan Pt, Kimia Ag dan Au.
Kimia Cd dan Hg.
	Memahami sigat fisik dan kimia logam transisi deret kedua dan ketiga, serta aplikasinya dalam kehidupan.
	Pustaka 1,2

	11
	Senyawa organometalik
	Terminology dan simbol. Berbagai ligan, modul ikatan dan spektroskopinya, aturan 18-elektron,. Kompleks karbonil; struktur, sintesis, dan sifat fisik dan kimianya.
	Memahami struktur, sintesis dan spektroskopi senyawa organometalik dengan berbagai macam ligan, serta menentukan reaksi-reaksi yang dapat terjadi pada suatu senyawa organometalik.
	Pustaka 1,2

	12
	Senyawa organometalik
	Kompleks alkyl, aril, alkena, alkuna dan alil. Carbine and carbine complexes Kompleks dengan ligan siklopentadienil. Komplesk dengan ligan arene dan ligan cincin tak jenuh lainnya. Berbagai reaksi organometalik
	Memahami struktur, sintesis dan spektroskopi senyawa organometalik dengan berbagai macam ligan, serta menentukan reaksi-reaksi yang dapat terjadi pada suatu senyawa organometalik.
	Pustaka 1,2

	13
	Logam lantanoid dan actinoid.
	Orbital f, tingkat oksidasi, ukuran atom dan ion, sumber logam blok-f, senyawa logam lantanoid. Kompleks organometalik logam lantanoid. Logam actinoid, senyawa dari Th, U dan Pu. Kompleks organometalik Th dan U.
	Memahami sigat fisik dan kimia logam blok-f, serta aplikasinya dalam kehidupan.
	Pustaka 1,2

	14
	Mekanisme reaksi
	Reaksi substitusi ligan pada senyawa kompleks dan organometalik.
	Dapat memperkirakan mekanisme reaksi substitusi ligan pada senyawa kompleks dan organometalik.
	Pustaka 1,2

	15
	Katalisis dan beberapa proses industri Kimia.
	Katalis dan proses katalisis. Beberapa proses katalisis homogen pada industri Kimia. Beberapa proses katalisis heterogen pada industri Kimia.
	Memahami prinsip Kimia yang mendasari proses industri Kimia yang melibatkan katalis senyawa logam transisi dan memperkirakan mekanisme reaksi untuk beberapa reaksi terkatalisa.
	Pustaka 1,2

	16
	UJIAN AKHIR SEMESTER












































[bookmark: _Toc488863840]KI3131 Struktur Senyawa Anorganik
	Kode: KI3131
	Kredit :
2 sks
	Semester : 
V
	Bidang Pengutamaan:
Kimia Anorganik
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Struktur Senyawa Anorganik

	Silabus Ringkas
	Struktur atom dengan elektron banyak, sifat inti yang berkaitan dengan penentuan struktur senyawa anorganik, struktur senyawa anorganik berupa molekul. Simetri molekul, orbital molekul dan ikatan antar atom dalam molekul. Struktur dan sifat padatan metalik dan ionik. Kereaktifan senyawa anorganik: reaksi asam-basa maupun reaksi oksidasi-reduksi. Sistem pelarut air maupun pelarut non-air.

	Silabus Lengkap
	Atom dengan banyak elektron
Molekul
Inti atom dan spektroskopi
Simetri molekul
Ikatan dalam molekul poliatomik
Struktur dan energetika senyawa padatan
Reaksi asam dan basa
Reduksi oksidasi
Pelarut non-air

	Luaran
(Outcomes)
	Pemahaman yang baik terhadap prinsip dasar, fakta dasar dan konsep dasar dalam kimia anorganik.
Kemampuan untuk menerapkan pengetahuan dan pemahaman akan prinsip, konsep dan teori dasar serta pengetahuan lainnya dalam kimia anorganik dalam memahami dan memecahkan masalah-masalah yang berkaitan dengan ilmu kimia.

	Mata Kuliah Terkait
	1. KI-1101 Kimia Dasar I
	Pre-requisite

	
	2. KI-1201 Kimia Dasar II
	

	
	3. KI2151 Struktur dan Ikatan Kimia
	

	Pustaka
	C.E. Housecroft and A.G. Sharpe, Inorganic Chemistry 3rd Ed., Pearson, Essex 2008
P. Atkins, T. Overton, J. Rourke, M. Weller, F. Armstrong, Inorganic Chemistry 4th Ed., Oxford Univ. Press, Oxford 2006
Veera Reddy. Symmetry and Spectroscopy of Molecules. New Age Publisher. 2009




Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Tinjauan ulang konsep
atom
	Orbital atom, atom elektron banyak, efek perisai, tingkat tingkat energi, sifat atom seperti energi ionisasi,afinitas
elektron.
	Memahami hal hal yang berkaitan dengan atom. 
	Pustaka 1,2,3

	2.
	Konsep dasar molekul
	Struktur Lewis, teori ikatan valensi, orbital molekul,
bentuk molekul
	Mampu menggambarkan struktur Lewis, teori ikatan valensi, orbital molekul, bentuk molekul
	Pustaka 1,2,3

	3.
	Sifat inti
	Energi ikat inti, kestabilan inti, radioktivitas, isotop dan
aplikasi, NMR dan spektroskopi Mossbauer.
	Memahami energi ikat inti, kestabilan inti, radioktivitas dan isotop.
Memahami prinsip kerja NMR dan spektroskopi Mossbauer
	Pustaka 1,2,3

	4.
	Simetri molekul
	Operasi simetri, grup titik, teori representasi
	Mampu mengoperasikan operasi simetri, grup titik, teori representasi
	Pustaka 1,2,3

	5
	Simetri molekul
	Spektroskopi vibrasi, molekul kiral.
	Memahami prinsip spektroskopi vibrasi, molekul kiral.
	Pustaka 1,2,3

	6
	Ikatan dalam molekul
	Hibridisasi, ikatan rangkap dalam molekul poliatomik,
pendekatan orbital grup ligan
	Mampu menjelaskan hibridisasi, ikatan rangkap dalam molekul poliatomik, pendekatan orbital grup ligan.
	Pustaka 1,2,3

	7
	Ikatan dalam molekul
	Aplikasi teori orbital molekul pada molekul triatomik dan
yang lebih kompleks
	Memahami aplikasi teori orbital molekul pada molekul triatomik dan yang lebih kompleks
	Pustaka 1,2,3

	8
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	9
	Struktur senyawa padatan
	Deskripsi struktur pada padatan, packing, polimorf,
struktur logam dan paduan logam, ikatan dalam logam
dan semikonduktor
	Mampu mendeskripsikan struktur pada padatan, packing, polimorf,
struktur logam dan paduan logam, ikatan dalam logam dan semikonduktor
	Pustaka 1,2,3

	10
	Struktur senyawa padatan
	Padatan ionik, semikonduktor, energi kisi dan aplikasinya, cacat dalam kisi.
	Memahami padatan ionik, semikonduktor, energi kisi dan aplikasinya, cacat dalam kisi.
	Pustaka 1,2,3

	11
	Asam basa
	Asam Bronsted, asam okso, asam Lewis, reaksi dan sifat
asam dan basa Lewis dalam konteks termodinamika,
pelarut dll, konsep asam-basa keras-lunak, garam ionik,
efek ion senama
	Memahami konsep asam basa.
	Pustaka 1,2,3

	12
	Asam basa
	Pendahuluan tentang kompleks koordinasi, kestabilan senyawa kompleks
	Mampu menjelaskan senyawa kompleks koordinasi dan kestabilannya
	Pustaka 1,2,3

	13
	Reaksi reduksi-oksidasi
	Potensial redoks, kestabilan redoks, reaksi disproporsionasi, diagram Latimer
	Memahami konsep redoks dan diagram Latimer.
	Pustaka 1,2,3

	14
	Reaksi reduksi-oksidasi
	Diagram Frost, diagram Pourbaix, beberapa aplikasi
redoks seperti dalam ekstraksi logam, baterai dan sel bahan bakar, keamanan bahan-bahan kimia.
	Memahami Diagram Frost, diagram Pourbaix, beberapa aplikasi
redoks seperti dalam ekstraksi logam, baterai dan sel bahan bakar, keamanan bahan-bahan kimia.
	Pustaka 1,2,3

	15
	Pelarut non-air
	Permitivitas relatif material atau media, energetika dari
garam-garam ionik, konsep reaksi asam-basa dalam
pelarut non-air, swaionisasi dan pelarut tak terionkan,
beberapa sifat pelarut non-air seperti H2SO4, NH3, HF,
asam super, cairan ionik, larutan superkritis
	Mampu menjelaskan konsep pelarut non-air.
	Pustaka 1,2,3

	16
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[bookmark: _Toc488863841]KI4132 Elusidasi Struktur Senyawa Anorganik
	Kode: KI4132
	Kredit :
3 sks
	Semester : 
Ganjil
	Bidang Pengutamaan:
Kimia Anorganik
	Sifat:
Pilihan

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Elusidasi struktur senyawa anorganik

	Silabus Ringkas
	Simetri molekul dan padatan, grup titik, grup ruang, konsep dasar kristalografi, instrumentasi kristalografi, penentuan struktur padatan kristalin, transformasi Fourier, metoda untuk penentuan posisi atom, refinement; teknik spektroskopi dalam Anorganik (vibrasi, UV-Vis, NMR, IR, XRD).

	Silabus Lengkap
	Kristal dan kristalografi: simetri, grup titik, simetri translasi, grup ruang. Difraksi: hukum difraksi, kekuatan hamburan atom, faktor struktur, faktor Lorentz, faktor termal. Pengindeksan dan penentuan grup ruang.Transformasi Fourier. Fasa dan solusi masalah fasa, metoda atom berat. Fungsi Patterson dan solusinya. Metoda langsung. Refinement. Metoda penentuan struktur lain.

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa memahami struktur padatan, difraksi, dan aplikasi teknik spektroskopi dalam anorganik.

	Mata Kuliah Terkait
	1. KI3131 Struktur Senyawa Anorganik
	Pre-requisite

	Pustaka
	G. Giovazzo (ed.) "Fundamentals of Crystallography", Oxford Science Publications, New York, 3rd ed., 2011.
Fundamentals of Molecular Spectroscopy, Banwell and McCash.
Lambert. J. B,(1998), Organic structural spectroscopy, Prentice Hall, New Jersey.
Physical methods for Chemists, Russell S. Drago second edition, Saunders College publishing 1992.
Veera Reddy. Symmetry and Spectroscopy of Molecules. New Age Publisher. 2009



Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Simetri molekul 
	Simetri dan teori grup
	Mampu menjelaskan simetri dan teori grup
	Pustaka 3,5

	2.
	Simetri molekul 
	Operasi simetri dan unsur simetri
	Mampu memahami operasi dan mampu mengoperasikan unsur simetris yaitu rotasi melalui sumbu
	Pustaka 3,5

	3.
	Point grup
	Molekul simetri rendah, 
molekul simetri tinggi, 
	Mampu memahami molekul simetri rendah, tipe point grup Cn dan Dn.
	Pustaka 3,5

	4.
	Point grup

	Molekul dengan simetri khusus, optical Activity dan Dipole Moments
	Mampu memahami tipe point grup Sn, dan mampu menghubungkan manfaat poin grup  dengan Optical Activity dan Dipole Moments
	Pustaka 3,5

	5
	Pengenalan tentang konsep dasar spektroskopi dan radiasi elektromagnet
	Konsep dasar spektroskopi dan radiasi elektromagnet
	Mampu memahami konsep dasar spektroskopi dan radiasi elektromagnet.
	Pustaka 1,2,3,4

	6
	spektroskopi UV-VIS

	konsep dasar dan metode analisis struktur secara UV-VIS 
	Mampu menjelaskan konsep dasar dan metode analisis struktur secara UV-VIS
	Pustaka 1,2,3,4

	7
	spektroskopi UV-VIS

	menganalisis data spektroskopi UV-VIS
	Mampu menginterpretasikan mekanisme reaksi berdasarkan persamaan laju.
	Pustaka 1,2,3,4

	8
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	9
	spektroskopi IR 
	konsep dasar dan metode analisis struktur secara IR, dan menganalisis data spektroskopi IR
	Mampu memahami konsep dasar dan metode analisis struktur secara IR, dan mampu menganalisis data spektroskopi IR
	Pustaka 1,2,3,4

	10
	spektroskopi NMR

	konsep dasar dan metode analisis struktur secara NMR
	Mampu menjelaskan konsep dasar dan metode analisis struktur secara NMR
	Pustaka 1,2,3,4

	11
	spektroskopi NMR

	menganalisis data spektroskopi NMR
	Mampu menganalisis data spektroskopi NMR
	Pustaka 1,2,3,4

	12
	XRD
	X-ray dan jenisnya berdasarkan radiasi; indeks Miller, Persamaan Braggs.
	Mampu memahami indeks Miller dan Persamaan Braggs
	Pustaka 1,2,3,4

	13
	XRD
	Difraksi: hukum difraksi, kekuatan hamburan atom.
	Memahami hukum difraksi, kekuatan hamburan atom.
	Pustaka 1,2,3,4

	14
	XRD
	Faktor struktur, faktor Lorentz, faktor termal
	Menjelaskan faktor struktur, faktor Lorentz, faktor termal
	Pustaka 1,2,3,4

	15
	Memahami aplikasi metode analisis struktur dengan menggunakan data-data spektroskopi UV, IR, NMR, dan XRD
	Elusidasi struktur berdasarkan data.
	Mampu menganalisis data dan memahami elusidasi truktur sennyawa anorganik melalui data yang ada.
	Pustaka 1,2,3,4

	16
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[bookmark: _Toc488863842]KI3233 Kimia Material
	Kode: KI3233
	Kredit :
2 sks
	Semester : 
Genap
	Bidang Pengutamaan:
Kimia Anorganik
	Sifat:
Pilihan

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Kimia Material

	Silabus Ringkas
	Polimer anorganik maju, material untuk sel bahan bakar padatan, material untuk energi surya, penyimpan hidrogen dengan kerangka organo logam, material berpori.

	Silabus Lengkap
	Kuliah ini membahas material-material kini atau yang akan berkembang di masa depan yang berkaitan dengan kimia anorganik seperti bioanorganik, polimer anorganik, padatan anorganik dan material anorganik dengan struktur nano. Topik yang dibahas dapat bermula dari aplikasi penting material anorganik, seperti aplikasi pada energi (sel bahan bakar, material penyimpan hidrogen), aplikasi untuk elektronik (magnetoelektrik, molekul magnetik) dan lain sebagainya. Topik yang dibahas dapat menyangkut prinsip-prinsip dasar, sintesis, karakterisasi hingga aplikasi.

	Luaran
(Outcomes)
	Setelah menyelesaikan kuliah ini mahasiswa mampu menjelaskan sifat-sifat material dengan menggunakan argumen struktur dan kereaktifan material tersebut, demikian juga sebaliknya berdasarkan struktur dan kereaktifan material mahasiswa mampu memprediksikan manfaat atau aplikasi material tertentu. Mahasiswa diharapkan juga mampu mengintegrasikan prinsip, konsep dan teori kimia yang telah dipelajari dalam memberikan penjelasan di atas. Secara khusus di akhir kuliah ini juga diharapkan agar mahasiswa mampu berkreasi menyarankan material apa yang cocok untuk aplikasi tertentu atau sebaliknya menyarankan aplikasi tertentu untuk material yang memiki sifat-sifat khas.

	Mata Kuliah Terkait
	1. KI3131 Struktur Senyawa Anorganik
2. KI2131 Kimia Unsur Golongan Utama
3. KI2231 Logam Transisi Dan Kimia 
                  Koordinasi
4. KI4151 Kimia Katalis

	Pre-requisite

	Pustaka
	Duncan W. Bruce, Dermot O’Hare (editors), Inorganic Materials, 2nd ed. Wiley, 1997. 
Peter G. Bruce (editor), Solid State Electrochemistry, Cambridge University Press, 1997.
Introduction to nanotechnology by Charles P. Poole Jr, Frank J. Owens- Wiley. 2006
Schubert, U and Husing, N., 2000, Synthesis of Inorganic Materials, Wiley-VCH



Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Sejarah dan perkembangan ilmu material
	Material anorganik seperti bioanorganik, polimer anorganik, padatan anorganik dan material anorganik dengan struktur nano.
	Mampu menjelaskan perkembangan material organik seperti bioanorganik, polimer anorganik, padatan anorganik dan material anorganik dengan struktur nano.
	Pustaka 1,2,3,4

	2.
	Ikatan kimia dalam material
	Ikatan kimia pada polimer, komposit, katalis.
	Menggambarkan ikatan kimia pada polimer, komposit, katalis
	Pustaka 1,2,3,4

	3.
	Ikatan kimia dalam material
	Ikatan kimia pada fotokatalis dan  nano dan bio material, Struktur Kristal
	Menggambarkan Ikatan kimia pada fotokatalis dan  nano dan bio material, Struktur Kristal
	Pustaka 1,2,3,4

	4.
	Pengenalan Material Polimer dan Komposit
	Sejarah, difinisi dan arti penting dari material Polimer dan Komposit
	Memahami arti penting material Polimer dan Komposit
	Pustaka 1,2,3,4

	5
	Material Polimer dan Komposit
	Aplikasi dari material Polimer dan Komposit
	Menjelaskan aplikasi material Polimer dan Komposit
	Pustaka 1,2,3,4

	6
	Pengenalan Material Katalis dan Foto katalis
	sejarah, difinisi, arti penting Material Katalis dan Foto katalis
	Memahami arti penting material Katalis dan Foto katalis
	Pustaka 1,2,4

	7
	Pengenalan Material Katalis dan Foto katalis
	Aplikasi Material Katalis dan Foto katalis
	Menjelaskan aplikasi material Katalis dan Foto katalis
	Pustaka 1,2,4

	8
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	9
	Pengenalan material nano
	sejarah, pengertian, klasifikasi, dan aplikasinya
	Menjelaskan sejarah, pengertian, klasifikasi, dan aplikasi material nano.
	Pustaka 3

	10
	Pengenalan Bio material 
	sejarah, pengertian, klasifikasi, prespektif, arti penting dan aplikasinya
	Memahami sejarah, pengertian, klasifikasi, dan aplikasi biomaterial.
	Pustaka 1,3

	11
	Karakterisasi material
	 Karakterisasi Sifat Nano dengan SEM dan TEM,)
	Mampu mengarakterisasi nanomaterial dengan SEM dan TEM
	Pustaka 1,2,3,4

	12
	Karakterisasi material
	Karakterisasi sifat nano melalui DRUV-VIS dan Ukuran partikel
	Mampu mengarakterisasi nanomaterial dengan DRUV-VIS dan Ukuran partikel
	Pustaka 1,2,3,4

	13
	Karakterisasi material
	Karakterisasi Pori dan Permukaan (adsorbsi gas, XPS)
	Mampu mengarakterisasi Pori dan Permukaan dengan adsorbsi gas dan XPS
	Pustaka 1,2,3,4

	14
	Karakterisasi material
	Karakterisasi Pori dan Permukaan  dengan AFM
	Mampu mengkarakterisasi Pori dan Permukaan dengan AFM
	Pustaka 1,2,3,4

	15
	Karakterisasi material
	Karakterisasi sifat mekanik, optik, elektronik dan magnetik.
	Memahami prinsip karakterisasi sifat mekanik, optik, elektronik dan magnetik.
	Pustaka 1,2,3,4

	16
	UJIAN AKHIR SEMESTER




























[bookmark: _Toc488863843]KI4131 Nanomaterial
	Kode: KI4131
	Kredit :
2 sks
	Semester : 
Ganjil
	Bidang Pengutamaan:
Kimia Anorganik
	Sifat:
Pilihan

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Nanomaterial

	Silabus Ringkas
	Sifat dan karakteristik nanopartikel, cara sintesis serta manfaat dan aplikasi nanomaterial di berbagai bidang.

	Silabus Lengkap
	Mata kuliah nanomaterial berisi bahasan tentang teori model nanopartikel, pengaruh transisi bulk material ke nanopartikel (terhadap perubahan struktur geometri, konfigurasi, reaktivitas,), metode sintesis nanopartikel (RF plasma, metode kimia, termolisis dan metode pulsed laser), nanokarbon, tabung karbon nano (carbon nanotubes) dan aplikasinya, aplikasi dan manfaat nanomaterial.

	Luaran
(Outcomes)
	Setelah menyelesaikan kuliah ini mahasiswa mampu menjelaskan teori dasar nanopartikel, magic number, sifat dan karakteristik naopartikel ditinjau dari struktur geometri, konfigurasi elektron dan reaktivitasnya. Mahasiswa mampu menjelaskan sintesis nanomaterial dengan berbagai metode, memahami CNT (Carbon NanoTube), serta manfaat dan aplikasi nanomaterial.

	Mata Kuliah Terkait
	1. KI3233 Kimia Material
	Pre-requisite

	Pustaka
	Introduction to nanotechnology by Charles P. Poole Jr, Frank J. Owens- Wiley. 2006.
Nanotechnology: An Introduction to Synthesis, Properties and Application of Nanomaterials by Thomas Varghese. Atlantic. 2012
Hand Book of Nanostructured materials by P.M. Ajayan, H.S Nalwa, ed, Academic Press, San Diego, 2000, Vol. 5, chapter 6.




Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Teori dasar nanopartikel
	Dasar nanopartikel
	Mampu menjelaskan dasar-dasar nanopartikel
	Pustaka 1,2,3

	2.
	Teori dasar nanopartikel
	Magic number
	Mampu mendeskripsikan tentang magic number pada nanopartikel
	Pustaka 1,2,3

	3.
	Sifat dan karakteristik nanopartikel
	Perubahan struktur geometri 
	Mampu menganalisis pengaruh transisi bulk ke nano partikel terhadap perubahan struktur geometri
	Pustaka 1,2,3

	4.
	Sifat dan karakteristik nanopartikel
	Perubahan konfigurasi elektron
	Mampu menganalisis pengaruh transisi bulk ke nano partikel terhadap konfigurasi elektron 
	Pustaka 1,2,3

	5
	Sifat dan karakteristik nanopartikel
	Perubahan reaktivitas
	Mampu menganalisis pengaruh transisi bulk ke nano partikel terhadap reaktivitas.
	Pustaka 1,2,3

	6
	Metode  sintesis nanopartikel
	Metode RF plasma dan metode kimia, 
	Mampu memahami metode sintesis RF plasma dan metode kimia
	Pustaka 1,2,3

	7
	Metode  sintesis nanopartikel
	Metode termolisis dan pulsed laser
	Mampu menjelaskan metode termolisis dan pulsed laser
	Pustaka 1,2,3

	8
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	9
	Nano karbon
	Karbon klaster, C60 dan  superkonduktivitasnya.
	Mampu mendeskripsikan karbon klaster, C60 dan  superkonduktivitasnya.
	Pustaka 1,2,3

	10
	Karbon nanotube 
	Jenis karbon nanotube, properti karbon nanotube.
	Mampu menjelaskan jenis karbon nanotube, properti karbon nanotube.
	Pustaka 1,2,3

	11
	Aplikasi nano karbon
	Pada sensor kimia, computer, katalis, 
	Mampu menjelaskan aplikasi nano karbon pada sensor kimia, computer, katalis
	Pustaka 1,2,3

	12
	Aplikasi dan manfaat nano material
	Aplikasi dan manfaat nano material
	Mampu menjelaskan aplikasi dan manfaat nano material pada solar cell
	Pustaka 1,2,3

	13
	Aplikasi dan manfaat nano material
	Aplikasi dan manfaat nano material
	Mampu menjelaskan aplikasi dan manfaat nano material pada bidang medis
	Pustaka 1,2,3

	14
	Aplikasi dan manfaat nano material
	Aplikasi dan manfaat nano material
	Mampu menjelaskan aplikasi dan manfaat nano material pada film
	Pustaka 1,2,3

	15
	Aplikasi dan manfaat nano material
	Aplikasi dan manfaat nano material
	Mampu menjelaskan aplikasi dan manfaat nano material pada industri dan polimer.
	Pustaka 1,2,3

	16
	UJIAN AKHIR SEMESTER











































[bookmark: _Toc488863844]KI3133 Organologam
	Kode: KI3133
	Kredit :
2 sks
	Semester : 
Ganjil
	Bidang Pengutamaan:
Kimia Anorganik
	Sifat:
Pilihan

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Organologam

	Silabus Ringkas
	Sifat dan karakteristik senyawa organologam, ikattan organologam (karbonil), sintesis dan reaksi organologam, kimia bioorganologam.

	Silabus Lengkap
	Mata kuliah organologam berisi bahasan tentang pengantar organologam HSAB, Sifat-Sifat Umum Kompleks Organologam Aturan 18 c dan limitasinya, Bilangan Oksidasi, Ikatan Logam Karbonil & Logam Hidrogen, Senyawa organologam karbonil, Sintesis metal karbonil, Sintesis dan reaksi katalisis, Aplikasi senyawa organologam pada industri, Aplikasi senyawa organologam pada kehidupan, Kimia Bioorganologam.

	Luaran
(Outcomes)
	Setelah menyelesaikan kuliah ini mahasiswa mampu menjelaskan teori dasar nanopartikel, magic number, sifat dan karakteristik naopartikel ditinjau dari struktur geometri, konfigurasi elektron dan reaktivitasnya. Mahasiswa mampu menjelaskan sintesis nanomaterial dengan berbagai metode, memahami CNT (Carbon NanoTube), serta manfaat dan aplikasi nanomaterial.

	Mata Kuliah Terkait
	1. KI3131 Struktur Senyawa Anorganik
2. KI2231 Logam Transisi Dan Kimia 
                  Koordinasi
	Pre-requisite

	Pustaka
	Sriver and Atkins. 2005. Inorganic Chemistry. Oxford publishing
Bioinorganic Chemistry: Inorganic Elements in the Chemistry of Life, W.Kain and B.Schwederski, John Wiley and Sons, NY (1999).
Crabtree, R.H., 2009, The Organometallic Chemistry of the Transition Metals, John Wiley & Sons, New York.



Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Sifat-Sifat Umum Kompleks Organologam Aturan 18 c dan limitasinya
	Sifat-Sifat Umum Kompleks Organologam
	Mampu menjelaskan Sifat-Sifat Umum Kompleks Organologam
	Pustaka 1,2,3

	2.
	Sifat-Sifat Umum Kompleks Organologam Aturan 18 c dan limitasinya
	Aturan 18 c dan limitasinya
	Mampu memahami Aturan 18 c dan limitasinya
	Pustaka 1,2,3

	3.
	Bilangan Oksidasi
	Bilangan Oksidasi
	Mampu menghitung biloks
	Pustaka 1,2,3

	4.
	Ikatan Logam Karbonil & Logam Hidrogen
	Ikatan Logam Karbonil
	Mampu menjelaskan Ikatan Logam Karbonil
	Pustaka 1,2,3

	5
	Ikatan Logam Karbonil & Logam Hidrogen
	Ikatan Logam hidrogen
	Mampu menjelaskan Ikatan Logam hidrogen
	Pustaka 1,2,3

	6
	Senyawa organologam karbonil
	Senyawa dan ikatan organologam karbonil
	Mampu memahami senyawa dan ikatan organologam karbonil
	Pustaka 1,2,3

	7
	Sintesis metal karbonil, Sintesis dan reaksi katalisis,
	Sintesis metal karbonil
	Mampu memahami Sintesis metal karbonil
	Pustaka 1,2,3

	8
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	9
	Sintesis metal karbonil, Sintesis dan reaksi katalisis,
	Sintesis dan reaksi katalisis I
	Mampu menjelaskan Sintesis dan reaksi katalisis I
	Pustaka 1,2,3

	10
	Sintesis metal karbonil, Sintesis dan reaksi katalisis,
	Sintesis dan reaksi katalisis II
	Mampu menjelaskan Sintesis dan reaksi katalisis II
	Pustaka 1,2,3

	11
	Aplikasi senyawa organologam pada industri
	Sebagai katalis
	Mampu menganalisis aplikasi senyawa organologam sebagai katalis dalam industri
	Pustaka 1,2,3

	12
	Aplikasi senyawa organologam pada industri
	Dalam bidang energi
	Mampu menganalisis aplikasi senyawa organologam dalam bidang energi terbarukan
	Pustaka 1,2,3

	13
	Aplikasi senyawa organologam pada kehidupan
	Berperan dalam bidang medis
	Mampu menjelaskan peran organologam dalam bidang medis
	Pustaka 1,2,3

	14
	Kimia Bioorganologam

	Ion logam dalam sistem biologis
	Mampu memahami peran ion logam dalam sistem biologis
	Pustaka 2,3

	15
	Kimia Bioorganologam

	Interaksi organologam dengan DNA dan RNA dalam fungsi sebagai obat
	Mampu menjelaskan interaksi ion logam dengan DNA dan RNA dalam fungsi sebagai obat.
	Pustaka 2,3

	16
	UJIAN AKHIR SEMESTER








































[bookmark: _Toc488863845]KI3132 Mekanisme Reaksi Anorganik
	Kode: KI3132
	Kredit :
2 sks
	Semester : 
Ganjil
	Bidang Pengutamaan:
Kimia Anorganik
	Sifat:
Pilihan

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Mekanisme Reaksi Anorganik

	Silabus Ringkas
	Deduksi mekanisme reaksi, Reaksi dalam fasa larutan, Stabilitas Senyawa kompleks, Reaksi senyawa kompleks, Reaksi substitusi ligan dalam kompleks oktahedral.

	Silabus Lengkap
	Kinetika reaksi sederhana dan reaksi kompleks anorganik, Deduksi mekanisme reaksi, Reaksi dalam fasa larutan, Laju reaksi terkontrol diffusi, Teori kompleks teraktivasi, Pengaruh jenis pelarut, larutan garam dan tekanan dalam reaksi fasa larutan. Stabilitas Senyawa kompleks: Hubungan antara kestabilan  termodinamik (stabilitas) dan kestabilan kinetik (labilitas) senyawa kompleks. Hubungan antara stabilitas senyawa kompleks dengan energi kestabilan medan kristal (CFSE) serta faktor yang mempengaruhi kestabilannya. Hubungan antara labilitas dengan konfigurasi elektron-d senyawa kompleks. Reaksi senyawa kompleks: reaksi substitusi ligan, reaksi oksidasi-reduksi dan isomerisasi/rasemisasi. Reaksi substitusi ligan dalam kompleks oktahedral: Mekanisme assosiatif, dissosiatif dan interchange, Pengaruh ligan masukan (entering ligand), Pengaruh ligan tinggalan (leaving ligand), Pengaruh ligan-ligan yang tidak terlibat (uninvolved ligands). Hidrolisis asam dan basa

	Luaran
(Outcomes)
	Setelah menyelesaikan kuliah ini mahasiswa mampu menggambarkan deduksi mekanisme reaksi, reaksi dalam fasa larutan dan penjelasan stabilitas senyawa kompleks beserta reaksi senyawa kompleks yang menyertainya. Mampu menjelaskan reaksi substitusi ligan dalam kompleks oktahedral. 

	Mata Kuliah Terkait
	1. KI2231 Logam Transisi Dan Kimia 
                  Koordinasi
2. KI3131 Struktur Senyawa Anorganik
	Pre-requisite

	Pustaka
	Huheey,J.E., 2006, Inorganic Chemistry: Principles, Structure and Reactivity, Edisi ke 4, Pearson Educations
Huheey,J.E., Keiter, E.A., dan Keiter, R.L., 1993, Inorganic Chemistry: Principles,
Structure and Reactivity, Edisi ke 4, Harper Collins College Publishers
James H. Espenson, 1995, Chemical Kinetics and Reactions Mechanisms. Edisi 2, McGraw-Hill, Inc, New York
Basolo, F. dan Pearson, R.G., 2009 (digitized), Mechanisms of inorganic reactions: a study of metal complexes in solution, Edisi ke-2, Wiley (1967)




Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	kinetika sederhana
	persamaan laju dan orde reaksi, parameter penentu laju reaksi, kinetika orde satu,
	Mampu menuliskan persamaan laju dan orde reaksi, memahami parameter penentu laju reaksi dan dapat menjelaskan kinetika orde satu,
	Pustaka 1,2,3,4,5

	2.
	kinetika sederhana
	kinetika orde dua dan kinetika orde lain
	Mampu mendeskripsikan kinetika orde dua dan orde lain.
	Pustaka 1,2,3,4,5

	3.
	kinetika reaksi kompleks
	reaksi dapat balik
	Mampu memahami reaksi dapat balik
	Pustaka 1,2,3,4,5

	4.
	kinetika reaksi kompleks
	reaksi parallel
	Mampu menjelaskan reaksi parallel
	Pustaka 1,2,3,4,5

	5
	kinetika reaksi kompleks
	reaksi berurutan, penyederhanaan skema kinetika reaksi
	Mampu memahami reaksi berurutan, penyederhanaan skema kinetika reaksi
	Pustaka 1,2,3,4,5

	6
	deduksi mekanisme reaksi
	kinetika reaksi kompleks

	Mampu menjelaskan kinetika reaksi kompleks

	Pustaka 1,2,3,4,5

	7
	deduksi mekanisme reaksi
	konsep keadaan transisi
	Mampu menjelaskan konsep keadaan transisi
	Pustaka 1,2,3,4,5

	8
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9
	deduksi mekanisme reaksi
	interpretasi mekanisme berdasarkan persamaan laju reaksi,
	Mampu meninterpretasikan mekanisme reaksi berdasarkan persamaan laju.
	Pustaka 1,2,3,4,5

	10
	deduksi mekanisme reaksi
	reaksi dengan kinetika yang sama 
	Mampu menjelaskan deduksi mekanisme pada reaksi dengan kinetika yang sama
	Pustaka 1,2,3,4,5

	11
	deduksi mekanisme reaksi
	reaksi dengan kinetika berbeda
	Mampu menjelaskan deduksi mekanisme pada reaksi dengan kinetika yang berbeda
	Pustaka 1,2,3,4,5

	12
	reaksi fasa larutan
	sifat alamiah cairan dan reaksi fasa larutan
	Mampu menjelaskan sifat alamiah cairan dan reaksi fasa larutan
	Pustaka 1,2,3,4,5

	13
	reaksi fasa larutan
	pelarut dan pengaruhnya pada laju reaksi
	Mampu menganalisis pelarut dan pengaruhnya pada laju reaksi
	Pustaka 1,2,3,4,5

	14
	reaksi fasa larutan
	pengaruh kuat ion pada laju dan mekanisme reaksi
	Mampu menjelaskan pengaruh kuat ion pada laju dan mekanisme reaksi
	Pustaka 1,2,3,4,5

	15
	reaksi fasa larutan
	parameter lain
	Mampu menjelaskan parameter lain pengontrol laju reaksi
	Pustaka 1,2,3,4,5

	16
	UJIAN AKHIR SEMESTER
































[bookmark: _Toc488863846]KI3231 Dasar Reaksi Anorganik
	Kode: KI3231
	Kredit :
3 sks
	Semester : 
VI
	Bidang Pengutamaan:
Kimia Anorganik
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Dasar Reaksi Anorganik

	Silabus Ringkas
	Konsep dasar reaksi kimia dan peranan energi yang menyertainya, Kekuatan ikatan kimia,  Peranan Gaya Kimia (Chemical Forces) dlm reaksi anorganik,  Reaksi Anorganik dlm Medium Air, Reaksi Anorganik dlm Medium Non-Air.

	Silabus Lengkap
	Pengertian reaksi kimia dan peranan energi dalam penentuan arah reaksi: Konsep elektronegativitas unsur, ukuran dan muatan atom dalam senyawa anorganik; Kekuatan ikatan kimia:ikatan ionik, ikatan kovalen, ikatan koordinasidan ikatan logam; Peranan Gaya Kimia (Chemical Forces) dlm reaksi anorganik: eksistensi senyawa anorganik dalam berbagai media, beberapa gaya kimia penting dalam reaksi anorganik, Ikatan hidrogen dan peranannya dalam reaksi anorganik dalam medium air; Peranan medium dalam reaksi anorganik:  Proses pelarutan senyawa anorganik dalam medium air, Pengaruh temperatur dan faktor-faktor lain pada kelarutan senyawa anorganik dalam medium air, Mekanisme pelarutan senyawa anorganik dalam medium air;Reaksi Anorganik dlm Medium Air, Sistem Reaksi Asam-Basa: Sistem Reaksi Redoks: Hubungan antara reaksi asam basa dan reaksi redoks; Reaksi Anorganik dlm Media Non-Air, Sifat Pelarut Non-air sebagai Media Reaksi anorganik, contoh reaksi anorganik dalam berbagai media, seperti: ammonia cair, HF cair, SO2 cair, HCN cair, asam asetat

	Luaran
(Outcomes)
	Setelah menyelesaikan kuliah ini mahasiswa mampu memahami konsep reaksi kimia dan peranan energi dalam penentuan arah reaksi, memberikan gambaran kekuatan ikatan kimia dan peranan gaya kimia dalam reaksi-reaksi anorganik. Mahasiswa mampu mendeskripsikan reaksi anorganik dalam medium air dan non-air serta faktor-faktor yang mempengaruhi kelarutan senyawa anorganik.

	Mata Kuliah Terkait
	KI3131 Struktur Senyawa Anorganik
	Pre-requisite

	Pustaka
	Douglas, B., D. McDaniels, and J. Alexander, 1994, Concepts and Models of InorganicChemistry, John Wiley and Sons, Inc. New York.
Huheey, J. E, E. A. Keiter, and R. L. Keiter, 1993, Inorganic Chemistry: Principles of Structure and Reactivity, 4th Edition, Harper Collins College Publishers, New York.




Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Pengertian reaksi kimia dan peranan energi dalam penentuan arah reaksi.
	Konsep elektronegativitas unsur, ukuran dan muatan atom dalam senyawa anorganik
	Mampu menjelaskan konsep elektronegativitas unsur, ukuran dan muatan atom dalam senyawa anorganik
	Pustaka 1,2

	2.
	Kekuatan ikatan kimia
	ikatan ionik dan ikatan kovalen.
	Mampu menggambarkan dan membedakan ikatan ionik dan ikatan kovalen.
	Pustaka 1,2

	3.
	Kekuatan ikatan kimia
	ikatan koordinasi dan ikatan logam
	Mampu menggambarkan dan membedakan ikatan koordinasi dan ikatan logam.
	Pustaka 1,2

	4.
	Peranan Gaya Kimia (Chemical Forces) dlm reaksi anorganik
	Eksistensi senyawa anorganik dalam berbagai media, beberapa gaya kimia penting dalam reaksi anorganik,
	Mampu menjelaskaneksistensi senyawa anorganik dalam berbagai media, beberapa gaya kimia penting dalam reaksi anorganik
	Pustaka 1,2

	5
	Peranan Gaya Kimia (Chemical Forces) dlm reaksi anorganik
	Ikatan hidrogen dan peranannya dalam reaksi anorganik dalam medium air
	Mampu memahami iakatan hidrogen dan peranannya.
	Pustaka 1,2

	6
	Peranan Gaya Kimia (Chemical Forces) dlm reaksi anorganik
	Peranan medium dalam berbagai reaksi anorganik
	Mampu menjelaskan peranan medium dari reaksi anorganik.

	Pustaka 1,2

	7
	Reaksi Anorganik dlm Medium Air
	Proses pelarutan senyawa anorganik dalam medium air.
	Mampu menjelaskan konsep keadaan transisi
	Pustaka 1,2

	8
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9
	Reaksi Anorganik dlm Medium Air
	Pengaruh temperatur dan faktor-faktor lain pada kelarutan senyawa anorganik dalam medium air.
	Mampu menjelaskan faktor - faktor yang mempengaruhi kelarutan anorganik 
	Pustaka 1,2

	10
	Reaksi Anorganik dlm Medium Air
	Mekanisme pelarutan senyawa anorganik dalam medium air
	Mampu menggambarkan mekanisme pelarutan senyawa anorganik dalam medium air
	Pustaka 1,2

	11
	Sistem reaksi
	 Sistem Reaksi Asam-Basa dan Sistem Reaksi Redoks
	Mampu menjelaskan Sistem Reaksi Asam-Basa dan Sistem Reaksi Redoks
	Pustaka 1,2

	12
	Reaksi asam-basa dan redoks
	Hubungan antara reaksi asam basa dan reaksi redoks
	Mampu menjelaskan hubungan Sistem Reaksi Asam-Basa dan Sistem Reaksi Redoks
	Pustaka 1,2

	13
	Reaksi Anorganik dlm Medium Air
	Sifat Pelarut Non-air sebagai Media Reaksi anorganik
	Memahami Sifat Pelarut Non-air sebagai Media Reaksi anorganik
	Pustaka 1,2

	14
	Reaksi Anorganik dlm Media Non
	contoh reaksi anorganik dalam berbagai media
	Mampu mendeskripsikan contoh reaksi anorganik dalam berbagai media 
	Pustaka 1,2

	15
	Reaksi Anorganik dlm Media Non
	Media non-air pada reaksi anorganik seperti  ammonia cair, HF cair, SO2 cair, HCN cair, asam asetat
	Mampu menganalisis Media non-air pada reaksi anorganik
	Pustaka 1,2

	16
	UJIAN AKHIR SEMESTER




























[bookmark: _Toc488863847]KI3232 Sintesis Senyawa Anorganik
	Kode: KI3232
	Kredit :
2 sks
	Semester : 
Genap
	Bidang Pengutamaan:
Kimia Anorganik
	Sifat:
Pilihan

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Sintesis Senyawa Anorganik

	Silabus Ringkas
	Sintesis senyawa anorganik melalui metode tradisional dan modern.

	Silabus Lengkap
	Mata kuliah sintesis senyawa anorganik berisi bahasan tentang pendahuluan (sintesis anorganik dan material hybrid), metode tradisional sintesis anorganik, penggunaan precursor anorganik, metode sintesis keramik, flux growth, metode pembakaran, metode hidrotermal, transport gas kimia, CVD (Chemical Vapor Deposition), metode prekursor sol-gel, interkalasi, metode elektrokimia.

	Luaran
(Outcomes)
	Setelah menyelesaikan kuliah ini mahasiswa mampu memahami cara - cara sintesis senyawa anorganik dan material hybrid baik dengan metode tradisional, penggunaan precursor anorganik, metode sintesis keramik, flux growth, metode pembakaran, metode hidrotermal, transport gas kimia, CVD (Chemical Vapor Deposition), metode prekursor sol-gel, interkalasi dan metode elektrokimia.

	Mata Kuliah Terkait
	KI3231 Dasar Reaksi Anorganik

	Pre-requisite

	Pustaka
	Inorganic Synthesis  Ermias Girma Leggesse dan Atetegeb Meazah. VDM Verlag. 2010
Practical Inorganic Chemistry, G. Marr and B. W. Rockett.
Practical Inorganic Chemistry by G.Pass H.Sutchiffe,2nd edn John Wiley & Sons




Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	sintesis anorganik
	sintesis anorganik
	Mampu memahami konsep dasar sintesis anorganik
	Pustaka 1,2,3

	2.
	material hybrid
	material hybrid
	Mampu mendeskripsikan material hibrid
	Pustaka 1,2,3

	3.
	metode tradisional sintesis anorganik
	metode tradisional sintesis anorganik
	Mampu memahami metode tradisional sintesis anorganik
	Pustaka 1,2,3

	4.
	penggunaan precursor anorganik
	penggunaan precursor anorganik
	Mampu memahami konsep dasar penggunaan precursor anorganik
	Pustaka 1,2,3

	5
	metode sintesis keramik
	metode sintesis keramik
	Mampu menjelaskan metode sintesis keramik
	Pustaka 1,2,3

	6
	flux growth
	flux growth
	Mampu menjelaskan flux growth
	Pustaka 1,2,3

	7
	metode pembakaran
	metode pembakaran
	Mampu menjelaskan metode pembakaran
	Pustaka 1,2,3

	8
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9
	metode hidrotermal
	metode hidrotermal
	Mampu memahami metode hidrotermal
	Pustaka 1,2,3

	10
	transport gas kimia
	transport gas kimia
	Mampu menjelaskan transport gas kimia
	Pustaka 1,2,3

	11
	CVD (Chemical Vapor Deposition)
	CVD (Chemical Vapor Deposition)
	Mampu mendeskripsikan CVD (Chemical Vapor Deposition)
	Pustaka 1,2,3

	12
	metode prekursor sol-gel
	metode prekursor sol-gel
	Mampu memahami metode prekursor sol-gel
	Pustaka 1,2,3

	13
	interkalasi
	interkalasi
	Mampu menjelaskan interkalasi
	Pustaka 1,2,3

	14-15
	metode elektrokimia
	metode elektrokimia dalam sintesis senyawa anorganik
	Mampu memahami metode elektrokimia
	Pustaka 1,2,3

	16
	UJIAN AKHIR SEMESTER






















































[bookmark: _Toc488863848]KI4111 Kewirausahaan Kimia 
	Kode:
KI4111
	Kredit :
2 SKS
	Semester : VII
	Bidang Pengutamaan:
Umum
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Kewirausahaan Kimia

	Silabus Ringkas
	Mata kuliah ini membantu mahasiswa untuk memahami arti wirausaha dan memperkenalkan peluang wirausaha di bidang kimia.

	Silabus Lengkap
	Mata kuliah Kewirausahaan Kimia berisi tentang pengertian wirausaha, metode berwirausaha, cara-cara membuat dan mengembangkan wirausaha kimia, administrasi wirausaha, dan cara pemasaran.
Memperlajari aspek industry bidang kimia, unit operasi dan proses,  pengolahan limbah industri serta analisis industri

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
memahami cara mendirikan suatu wirausaha berbasis kimia, mengembangkannya, dan memahami proses wirausaha sampai skala industri

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiwa dapat membuat proposal wira usaha di bidang kimia

	Mata Kuliah Terkait
	1. Manajemen Industri
	Pre-requisite

	Pustaka
	Justin, G.L., Carlos W.M., dan Petty, J.W., 2001, Kewirausahaan: Manajemen Usaha Kecil, Salemba Empat: Jakarta
Ariwibowo,  S.A., 2009, Kecerdasan Enterpreneur: Memulai, Membangun, Merawat, dan Mengembangkan Bisnis Anda, Elex Media Kompetindo: Jakarta
Faith, Keyes, and Clark., 1955, Industrial Chemical 4th ed., John Wiley and Sons, Inc: New York



Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg
# 
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Pengantar Kewirausahaan
	Pengertian dan teori-teori tentang kewirausahaan
Ciri-ciri wirausaha
	Menjelaskan pengertian dan teori-teori tentang kewirausahaan, ciri-ciri wirausaha
	1,2

	2.
	Kesempatan Berwirausaha Kimia
	Peluang wira usaha di bidang kimia
Ide Bisnis Kimia
	Menjelaskan kesempatan-kesempatan apa saja yang dapat menjadikan diri sebagai wirausahawan di bidang kimia
Membuat ide-ide kreatif di bidang kimia dalam rangka membuat dan mengembangkan bisnis 
	1,2,3

	3-7
	Rencana Bisnis
	Membuat  Bussiness plan 
Merek
Rencana Pemasaran
Analisis SWOT
Membuat rencana keuangan
Tugas membuat proposal bisnis
	Mahasiswa dapat membuat rencana bisnis
Mahasiswa dapat menciptakan sebuah brand untuk tugas bisnis plan-nya
Mahasiswa dapat memahami tentang peran pemasaran dan mencari target pemasaran yang sesuai dengan market
Melakukan analisis SWOT terkait bisnis atau industri yang akan dibuat
Membuat perencanaan keuangan

	1,2

	8.
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9-10
	Apsek industri bidang kimia
	Aspek Industri Kimia Organik dan Anorganik
Aspek Industri Kimia Fisik
	Menjelaskan proses kimia yang terjadi di industri kimia organik dan anorganik
Memahami aspek kimia fisik yang meliputi material dan kesetimbangan energi
	3

	11-12
	Unit Operasi dan unit proses industri kimia
	Unit Operasi Industri kimia
Unit proses dalam industri kimia
	Mahasiswa mengetahui perbedaan unit operasi dan unit proses dalam industri kimia secara umum
Menjelaskan pemanfaatan proses aliran fluida, transpor panas, ttranspor massa, proses termodinamis dan proses mekanis pada industri kimia
Mahasiswa dapat mengetahui unit proses dalam industri kimia, meliputi unit persiapan bahan, pengolahan, dan finishing
	3

	13-14
	Limbah dan Pengolahan Limbah
	Ilmu material dan pencemaran industri 
Sistem pengolahan limbah
	Mahasiswa memahami konsep dasar ilmu material dan jenis pencemaraan di industri serta sumber-sumber pencemaran limbah
Mahasiswa mengetahui  manajemen pengolahan limbah dan instrumen proses
	3

	15
	Analisis Industri Kimia
	Metode analisis industri
	Mahasiswa memahami pentingnya analisis industri dalam identifikasi industri dengan prospek menguntungkan dan berbagai analisis yang dilakukan di industri secara umum
	1, 2, 3

	16
	UJIAN AKHIR SEMESTER















[bookmark: _Toc488863849]KU4002 Etika Profesi
	Kode:
KU4002
	Kredit :
2 SKS
	Semester : VII 
	Bidang Pengutamaan:
Umum
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Etika Profesi

	Silabus Ringkas
	Dalam kuliah ini diperkenalkan tentang pengertian etika profesi secara umum dan khusus

	Silabus Lengkap
	Mata kuliah ini memperkenalkan dan mengajarkan tentang pengertian etika, profesi, professional, profesionalisme, dan kode etik profesi yang berkaitan dengan bidang kimia
Membahas berbagai issue terkini yang terkait dengan masalah etika profesi di bidang kimia

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
memiliki pengetahuan dasar mengenai kode etik profesi secara umum
memahami arti kode etik profesi dalam bidangnya
mengetahui berbagai issue yang terkait dengan etika profesi yang terkait di bidang kimia

	Luaran
(Outcomes)
	Makalah dan hasil diskusi

	Mata Kuliah Terkait
	
	

	Pustaka
	Isnanto, R.Rizal, ST, MM, MT. 2009. Buku Ajar Etika Profesi. Undip : Semarang
Nur Kasanah, S.E.. 2013. Etika Profesi dan Preofesional Bekerja. Situngkir, Pitamin, Drs., M.M. dan Suyono, Drs. (Ed). Kemendikbud.
Artikel dan jurnal terkait masalah issue dalam etika profesi yang berkaitan dengan kimia



Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1-3
	Perkembangan Etika profesi
	Pentingnya etika profesi dan Pengertin etika
Pengertian profesi dan ciri khas profesi
Pengertian profesionalisme dan ciri khas profesionalisme
Kode etik profesional
Jenis-jenis profesi
	Mahasiswa dapat memahami, mengerti, dan menjelaskan  profesi, tata laku, dan etika berprofesi di bidang teknologi informasi
Mahasiswa mampu menyebutkan dan memahami ciri-ciri seorang profesional di bidang kimia
Mahasiswa mampu mendeskripsikan tugas-tugas untuk berbagai profesi di bidang kimia 
Mahasiswa mampu menjelaskan jenis-jenis profesi di bidang kimia di Indonesia dan perbandingannya dengan negara-negara lain

	1, 2

	4-5
	Pengertian Etika secara KHUSUS terkait dengan profesi dan profesionalisme 
	Etika profesi bidang kimia
Etika analis kesehatan
Etika analis Farmasi
	Mahasiswa mampu menyebutkan dan memahami ciri-ciri seorang profesional di bidang analis kimia dan kesehatan, farmasi, dan teknik industri secara umum
	1, 2

	6-7
	Aspek bisnis di bidang kimia
	Prosedur pendirian bisnis, kontrak kerja, dan prosedur pengadaan, kontak bisnis, pakta integritas
	Mahasiswa mengetahui prosedur pendirian usaha di bidang kimia
Mahasiswa mampu membuat draft kontrak kerja untuk proyek kimia
	1, 2

	8
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9
	Peraturan dan Regulasi
	Undang-undang terkait masalah keprosefian
	Mahasiswa mengetahui perundangan yang mengatur masalah keprofesian
	1, 2

	10
	Model pengembangan stándar profesi
	Kualifikasi, kompetensi, dan sertifikasi
	Mahasiswa mengetahui karakteristik yang dibutuhkan sebagai seorang profesional
	1, 2

	11-14
	Diskusi tentang berbagai issue terkait masalah etika profesi
	Pembuatan makalah dan diskusi kelompok
	Mahasiswa mampu memahami berbagai issue yang terkait dengan masalah etika profesi 
	3

	15
	Review makalah
	Pembahasan dan penulisan artikel terkait makalah yang didiskusikan
	Mahasiswa mampu membuat kesimpulan dan menuliskan artikel ilmiah berdasarkan makalah yang didiskusikan 
	3

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER


































[bookmark: _Toc488863850]KU4001 Manajemen Industri
	Kode:
KU4001
	Kredit :
3 SKS
	Semester : VI
	Bidang Pengutamaan:
Umum
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Manajemen Industri

	Silabus Ringkas
	Mata kuliah ini menjelaskan tentang organisasi, pengertian, dan lingkup manajemen.

	Silabus Lengkap
	Mata kuliah ini menjelaskan tentang organisasi, pengertian manajemen, lingkup manajemen, meliputi manajemen produksi, strategi produk dan proses, inventory, riset dan pengembangan, manajemen kualitas dan produktivitas, manajemen proyek, pemasaran, serta teknologi informasi yang digunakan dalam industri, dan berbagai issue terkait masalah manajemen industri.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
Memahami aspek-aspek manajemen, konsep perencanaan dan pengendalian operasi, aspek strategik dari manajemen produksi/operasi
Membuat analisis masalah operasi dengan memperhatikan kaitan keputusan-keputusan operasi dengan keputusan fungsi-fungsi lain
Memamahi kondisi industri Indonesia dewasa ini

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa mampu menyimpulkan dan menuliskan kembali dalam bentuk tulisan ilmiah yang diadaptasi dari makalah yang terkait issue manajemen industri yang ada di Indonesisa maupun dunia

	Mata Kuliah Terkait
	
	

	Pustaka
	Duncan, J. C.. 1911. The principles of Industrial Management. D. Appleton and Company, new York.
Koonzt H. And O. Donnelle. 1987.  Manajemen For Engineers And Technical Administrator. Chironis Mc Crow Hill.



Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	


ITERA

	2.
	

	3.
	

	4.
	Manajemen Produksi/Operasi 
	Fungsi dan tujuan manajemen produksi
System produksi a) Sifat struktur produksi b) Organisasi sitem arus
	Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan Dasar Manajemen produksi beserta fungsi dan tujuan manajemen produksi, sifat struktur, organisasi, sifat dari pemesan/pelanggan.
	1, 2

	5-6
	Keputusan Strategik Produk dan Proses
	Strategi Produk
Product Life Cycle
Strategi-strategi Proses
Analisis BEP
	Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan dan menganalisis teknik dan proses produksi berdasarkan persediaan, permintaan/ pesanan, dan metode pengukuran waktu kerja, metode waktu langsung dan tidak langsung
Mahasiswa memahami dan menjelaskan, menganalisis penetapan biaya produksi, penggolongan biaya, biaya tenaga kerja, biaya umum pabrik dan titik impas
Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan Sistem Manajemen material fungsi komponen, lingkup pembelian, pemasok, transportasi material, cara transportasi kuantitatif.
	1, 2

	7
	Manajemen Sediaan (Inventory)
	Fungsi dan pengendalian Inventory
Sistem persediaan independen dan permintaan dependen
Model Inventory, EOQ
	Mahasiswa mampu memahami fungsi dan pengendalian inventory
Mahasiswa dapat membedakan antara sediaan permintaan independen dan permintaan dependen
Mahasiswa apat menghitung EOQ dan ROP
	1, 2

	8
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9.
	Manajemen Riset dan Pengembangan (R&D) 
	Langkah-langkah Pengembangan Produk Baru
Value Analysis & Value Engineering
Riset Pasar
	Mahasiswa mengetahui langkah-langkah dalam pengembangan produk baru
Mahasiswa mampu memahami metode value analysis dan value engineering serta penggunaannya
Mahasiswa mengetahui pentingnya riset pasar dan metode yang digunakan dalam riset pasar
	1, 2

	10.
	Manajemen Kualitas (QC) dan Produktivitas 
	Konsep Produktivitas
Peningkatan Produktivitas
Metode QC, Inspeksi
TQM, ISO 9000 Series, Six Sigma, SPC
	Mahasiswa mampu memahami konsep produktivitas
Mahasiswa mengetahui metode yang digunakan dalam peningkatan produktivitas
Mahasiwa mampu memahami metode QC dan inspeksi
Mahasiswa mampu memahami dan membandingkan TQM, ISO 9000, Six Sigma, dan SPC.
	1, 2

	11.
	Manajemen Proyek 
	Project Planning, Scheduling, Controlling
PERT
 CPM
	Mahasiswa mampu memahami tentang project planning, scheduling dan controlling
Mahasiswa mampu memahami metode PERT
Mahasiswa mampu memahami metode CPM
	1, 2

	12.
	Manajemen Pemasaran Industri
	Fungsi Pemasaran
Konsep Produk
Konsep Penjualan
	Mahasiswa mampu memahami pentingnya fungsi pemasaran
Mahasiswa mampu memahami pentingnya konsep produk
Mahasiswa mampu memahami pentingnya konsep penjualan
	1, 2

	13.
	Teknologi Informasi dalam Industri Manufaktur 
	Fungsi Sistem dan Teknologi Informasi
Perencanaan Sistem Informasi
Berbagai software industri, CAD/CAM, MRP, MSProject, dll.
	Mahasiswa mampu memahami pentingnya fungsi system dan teknologi informasi
Mahasiswa dapat mengetahui system inforamsi yang tepat dalam industri manufaktur tertentu
Mahasiswa mengetahui berbagai software yang digunakan dalam industri

	1, 2

	14-15
	Industri Global dan Isu-isu Manajemen Industri di Masa Depan
	Pembuatan makalah dan diskusi kelompok
	Mahasiswa mampu menjelaskan dan menulis makalah tentang studi kasus dengan topik manajemen industri
	1, 2

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER
































[bookmark: _Toc488863851]KI3162 Sintesis dan Mekanisme Reaksi Organik 
	Kode:
KI3162
	Kredit :
2 SKS
	Semester : Ganjil
	Bidang Pengutamaan:
Kimia Organik
	Sifat:
Pilihan

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Sintesis dan Mekanisme Reaksi Organik

	Silabus Ringkas
	Dalam mata kuliah ini dibahas mengenai reaksi sintesis dan mekanisme yang terlibat dalam reaksi sintesis senyawa organik

	Silabus Lengkap
	Mata kuliah Sintesis dan Mekanisme Reaksi Organik mencakup pembelajaran tentang semua gugus fungsi, tentang transformasi dari satu gugus fungsi menjadi gugus fungsi lain serta mekanisme terjadinya perubahan tersebut.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
Memiliki pengetahuan dasar mengenai reaksi dan mekanisme reaksi yang terjadi dalam sintesis suatu senyawa organic
Mengetahui berbagai perubahan stereokimia, konfigurasi, regioselektivitas dan stereoselektivitas yang terjadi pada reaksi sintesis suatu senyawa organik

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa dapat merancang sintesis suatu senyawa organic tertentu dari senyawa-senyawa umum yang mudah didapat

	Mata Kuliah Terkait
	Senyawa organik Monofungsi
	Pre-requisite

	
	Senyawa Organik Polifungsi
	Pre-requisite

	
	Sintesis Organik
	Co-requisite

	
	Senyawa Bahan Alam
	Co-requisite

	
	Stereokimia Senyawa Organik
	Co-requisite

	
	Struktur dan Ikatan Kimia
	Co-requisite

	
	Energetika Kimia
	Co-requisite

	
	Kinetika Kimia
	Co-requisite

	Pustaka
	Organic Chemistry, 10th Ed., McMurry, J.,Brooks/Cole Publishing Company, California, 1988.
Organic Synthesis, Concept, Methods, Starting Materials, 2nd Ed., Fuhrhop, J., Penzlin, G., VHC, New York, 1994.
Principles of Organic Synthesis, 2nd Ed., Norman, R. O. C., Chapman and hall Ltd., London.



Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1-2
	Ruang Lingkup Sintesis Senyawa Organik
	Reaksi Sintesis
Teknik Sintesis
Faktor Tiga Dimensi dalam Sintesis Senyawa Organik
Desain Sintesis
Analisis Retrosintesis
Desain dengan Bantuan Komputer
	Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan ruang lingkup sintesis senyawa organik.
	1, 2, 3

	3
	Retrosintesis dan Diskoneksi 

	Retrosintesis
Diskoneksi dengan Penomoran 
	Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan strategi retrosintesis dan diskoneksi
	1, 2, 3

	4-5
	Asam-Basa dan Transformasi Gugus Fungsi 

	Transformasi Gugus Fungsi
Keasaman pada Molekul Organik
Kebasaan Molekul Organik
Adisi Asil Nukleofilik
Reaksi Subtitusi
Reaksi Eliminasi
Reaksi Adisi
Subtitusi Aromatik
	Mahasiswa dapat memahami dan  menjelaskan asam-basa dan transformasi Gugus fungsi
	1, 2, 3

	6-7
	Reaksi Oksidasi 
 
	Pengertian Reaksi Redoks
Alkohol Menjadi Karbonil
Dimetilsulfoksida (DMSO)-Disikloheksil Karbodimida (DCC)
Oksidasi dengan Mangan Oksida
Pembuatan Fenol dan Kuinon
Konversi Alkena Menjadi Epoksida
Konversi Alkena Menjadi Diol
Oksidasi dengan Pemutusan Ikatan
	Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan reaksi oksidasi dan reagen-reagen yang biasa digunakan.
	1, 2, 3

	8
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9-11
	Reaksi Reduksi 
	Pengertian Reduksi
Reduksi dengan Hidrida Kompleks Logam
Reduksi dengan Borohidrida
Boran, Aluminium Hidrida dan Turunannya
Stereoselektifitas pada Reduksi Hidrida
Hidrogenasi Katalitik
Reduksi Logam Terlarut
Reduksi  Non Logam 
	Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan reaksi reduksi dan reagen-reagen yang digunakan.
	1, 2, 3

	12-13
	Kontrol Stereo dan Pembentukan Cincin 

	Kontrol Stereo pada Sistem Asiklis
Kontrol Stereo pada Sistem Siklis
Pengaruh Khelasi dan Gugus Tetangga
Stereo Kontrol Asiklis melalui Prekursor Siklis
Reaksi Pembentukan Cincin
	Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan control stereo dan pembentukan cincin.
	1, 2, 3

	14-15
	Gugus Pelindung 

	Pengertian Gugus Pelindung
Gugus Pelindung Umum untuk Alkohol, Karbonil, dan Amina
Proteksi Amina 
	Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan gugus pelindung dalam sintesis senyawa organik.
	1, 2, 3

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER





[bookmark: _Toc488863852]KI3262 Kapita Selekta Organik
	Kode:
KI3262
	Kredit :
2 SKS
	Semester : Genap 
	Bidang Pengutamaan:
Kimia Organik
	Sifat:
Pilihan

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Kapita Selekta Organik

	Silabus Ringkas
	Dalam kuliah ini dibahas masalah perkembangan penelitian dalam bidang Kimia Organik melalui pembahasan atau diskusi jurnal-jurnal terbaru.

	Silabus Lengkap
	Mata kuliah ini meberikan materi pengenalan tentang kimia organic dan perkembangan terbaru dalam penelitian di bidang kimia organic melalui diskusi dan pembahaasan artikel dan jurnal terbaru di bidang kimia organic.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
Mengetahui perkembangan ilmu kimia terkini berdasarkan hasil penelitian pada bidang Kimia Organik.
Mahasiswa mampu memahami peran kimia organic di berbagai bidang disiplin ilmu lainnya

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa mengetahui mengenai issue atau perkembangan penelitian di bidang kimia organic melalui diskusi artikel atau jurnal terkini

	Pustaka
	1. Artikel ilmiah dan jurnal penelitian terkini di bidang kimia organic



Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1-2
	Kuliah pendahuluan
	Silabus dan deskripsi mata kuliah
Overview perkembangan ilmu kimia organic dan pembagian tugas
	Mahasiswa memiliki gambaran mengenai mata kuliah kapita selekta kimia organik 
Mahasiswa mengetahui perkembangan penelitian di bidang kimia organik
	1

	3-7
	Penyajian makalah dan diskusi
	Pembahasan artikel atau jurnal ilmiah yang berkaitan dengan penelitian bahan alam
	Mahasiswa mampu mencari literatur sesuai dengan topik dan memahami perkembangan penelitian terbaru di bidang penelitian bahan alam
	1

	8
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9-12
	Penyajian makalah dan diskusi
	Pembahasan artikel atau jurnal ilmiah dengan topik sintesis senyawa organik atau kemajuan teknologi di bidang kimia organik
	Mahasiswa mampu mencari literatur sesuai dengan topik dan memahami perkembangan penelitian dan kemajuan teknologi di bidang kimia organik
	1

	13
	Review artikel atau jurnal ilmiah
	Review artikel atau jurnal ilmiah dari semua topik diskusi
	
	1

	14-15
	Penulisan artikel ilmiah
	Penulisan artikel ilmiah yang diadaptasi dari topik presentasi
Pengiriman penulisan artikel ilmiah ke media massa
	Mendorong mahasiswa agar dapat menuliskan kembali hasil reviewnya ke dalam bentuk artikel ilmiah populer
	1

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER





[bookmark: _Toc488863853]KI3263 Stereokimia Senyawa Organik
	Kode:
KI3263
	Kredit :
2 SKS
	Semester : Genap
	Bidang Pengutamaan:
Kimia Organik
	Sifat:
Pilihan

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Stereokimia Senyawa Organik

	Silabus Ringkas
	Dalam kuliah ini diperkenalkan mengenai konsep dasar stereokimia, sifat dan karakteristik stereoisomer serta berbagai rekasi yang terlibat

	Silabus Lengkap
	Pada mata kuliah ini dipelajari mengenai sejarah dan konsep dasar stereokimia, cara penulisan dan makna lambang dalam stereokimia, penulisan stereoisomer dalam 3-D dan proyeksi Fischer, serta reaksi stereokimia.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
Mengetahui konsep dasar stereokimia
Menuliskan atau menggambarkan stereoisomer dalam 2- dan 3-D
Memahami pentingnya stereokimia dalam reaksi senyawa

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa dapat mengenali dan menuliskan stereoisomer

	Mata Kuliah Terkait
	Sintesis dan mekanisme reaksi organik
	Pre-requisite

	Pustaka
	Eliel, E. L. and S. H. Wilen. Stereochemistry of Organic Compounds. John Wiley & Sons, Inc.
Mislow,K. 1966. Introduction to Stereochemistry. W.A.Benjamin,Inc. NewYork.
Hoffmann,R.,andLaszlo,P. 1991. RepresentationinChemistry. Angew.Chem.Int.Ed.Eng.



Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Pendahuluan 
	Sejarah dan konsep dasar dalam stereokimia
Definisi dan istilah
	Mahasiswa dapat mengetahui sejarah dan memahami konsep dasar dalam stereokimia serta mengetahui definisi  dan berbagai istilah dalam stereokimia
	1, 2

	2-3
	Konfigurasi karbon tetrahedral
	Dua konfigurasi pada karbon tetrahedral
Atom kiral
	Mahasiswa dapat memahami konfigurasi karbon tetrahedral dan atom kiral
	1, 2

	4-5
	Stereoisomer dan penulisan konfigurasi absolut
	Sistem R dan S
Sistem E dan Z
D dan L
Erythro dan threo
	Mahasiswa dapat mendeskripsikan dan menuliskan konfigurasi absolut
	1, 2

	6-7
	Jumlah dan jenis stereoisomer
	Senyawa dengan 2n stereoisomer 
Enentiomer dan diastereomer
Senyawa dengan stereoisomer kurang dari 2n
	Mahasiswa dapat mengenali dan membedakan enantiomer dan diastereomer serta senyawa dengan jumlah stereomer 2n atau kurang dari 2n
	1, 2

	8
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9-10
	Gambar struktur stereoisomer
	Konformasi 3-D
Proyeksi Fisher
	Mahasiswa dapat menggambarkan struktur stereoisomer dalam 3-D serta menggambarkannya dalam proyeksi fischer
	1, 2, 3

	11
	Molekul siklik
	Stereoisomer siklik
Menggambar stereoisomer siklik
	Mahasiswa dapat menggambarkan struktur stereoisomer molekul siklik dalam 3-D serta dalam proyeksi fischer
	1, 2

	12
	Optis aktif dan Topisitas
	Rotasi bidang terpolarisasi cahaya dan polarimeter
Besaran dan tanda rotasi optis
Homotopik, enantiotopik, dan stereotopik
Deskriptor topisitas- Pro-R/pro-S dan Re/Si
	Mahasiswa memahami tentang sifat optis aktif dan mengenal topisitas
	1, 2

	13-15
	Reaksi stereokimia
	Panduan sederhana reaksi stereokimia
Reaksi stereospesifik dan stereoselektif
	Mahasiswa dapat memahami dan mengetahui mekanisme berbagai jenis reaksi secara stereospesifik dan stereoselektif
	1, 2

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER






































[bookmark: _Toc488863854]KI3264 Kimia Heterosiklik 
	Kode:
KI3264
	Kredit :
2 SKS
	Semester : Genap
	Bidang Pengutamaan:
Kimia Organik
	Sifat:
Pilihan

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Kimia Heterosiklik

	Silabus Ringkas
	Mata kuliah ini membahas tentang karakter dan sifat senyawa heterosiklik serta reaksi-reaksi yang dapat terjadi

	Silabus Lengkap
	Membahas tentang karakter fundamental struktur dan sintesis heterosiklik dan heterosiklik aromatik, Tatanama sistematik, Reaktivitas dan tautomerisasi heterosiklik aromatik, Konformasi heterosiklik.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Mahasiswa mampu mendifinisikan dan mengklasifikasikan senyawa heterosiklik
Mahasiswa mengetahui karakteristik serta sifat senyawa heterosiklik

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa mengenal berbagai senyawa heterosiklik yang terdapat di alam serta manfaatnya

	Mata Kuliah Terkait
	Sintesis dan mekanisme reaksi organik
	Pre-requisite

	
	Senyawa bahan alam
	Pre-requisite

	Pustaka
	Katritzky, A. R.. 2000. Handbook of Heterocyclyc Chemistry, 2nd edition. Pergamon: Amsterdam.
Joule, J. A. and K. Mills. 2010. Heterocyclic Chemistry, 5th edition. A John Wiley & Sons, Ltd.
Gilchrist, T. L. 1997. Heterocyclic Chemistry, 3rd ed. J. Chem. Educ. 74 (12), p 1404.




Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1
	Pendahuluan
	Definisi dan klasifikasi senyawa heterosiklik
Hubungan senyawa heterosiklik dengan senyawa asam karboksilat aromatic
Tata Nama Heterosiklik
	Mahasiswa dapat menjabarkan senyawa heterosiklik, menuliskan tata nama dan klasifikasi senyawa heterosiklik
	1,2,3

	2-3
	Pembentukan heterosiklik aromatik
	Sintesis heterosiklik aromatik
Pembentukan ikatan karbon heteroatom dan penentuan tingkat oksidasi
Contoh strategi sintesis heterosiklik yang umum digunakan
	Mahasiswa dapat mengetahui metode sintesis senyawa siklik dan memahami rekasi yang terjadi
	1,2,3

	4-5
	Piridin dan derivatnya
	Sifat umum, struktur elektron
Sintesis piridin
Substitusi elektrofilik dan nukleofilik piridin
Metalasi piridin
Struktur dan reaktivitas oksi-piridin, alkil piridin, garam piridinium, dan N-oksida piridin
	Mahasiswa dapat mengenali dan memahami sifat dan karakteristik senyawa piridin dan derivate piridin serta pembentukan piridin dan derivatnya
	1,2,3

	6-7
	Quinolin dan Isoquinolin
	Sifat dan perbandinga reaktifitas terhadap piridin
Substitusi elektrofilik dan nukleofilik quinolin dan isoquinolin
Metode sintesis quinolin dan isoquinolin yang umum digunakan
	Mahasiswa dapat mengenali dan memahami serta membandingkan sifat dan karakteristik senyawa quinolin dan isoquinolin serta pembentukan quinolin dan isoquinolin
	1,2,3

	8
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9-11
	Heterosiklik aromatic 5-anggota
	Sifat umum, struktur dan reaktifitas pirol, furan, dan thiophene
Metode dan stratergi untuk sintesis heteroaromatik 5-anggota
Reaksi substitusi elektrofilik pirol, furan, dan thiophene
Strategi regiokontrol selama reaksi substitusi elektrofilik
Metalasi heteroaromatik 5-anggota
	Mahasiswa dapat memahami sifat dan karakteristik senyawa heterosiklik aromatic 5-anggota serta berbagai jenis reaksi yang terjadi
	1,2,3

	12-13
	Indol
	Perbandingan struktur electron dan reaktivitas indol terhadap pirol
Sintesis Fisher dan Bishcler
Reaksi indol dengan elektrofil
Rekasi Mannich indol untuk menghasilkan indol 3-substitusi 
Modifikasi produk reaksi Mannich untuk menghasilkan variasi indol 3-substitusi
	Mahasiswa dapat memahami sifat dan karakteristik senyawa indol serta berbagai jenis reaksi yang terjadi
	1,2,3

	14-15
	1,2- dan 1,3-azol
	Struktur dan reaktivitas 1,2- dan 1,3-azol
Sintesis dan reaksi imidazole, oksazol, dan thiazole
Sintesis dan reaksi pirazol, isooksazol, dan isothiazol
	Mahasiswa dapat memahami sifat dan karakteristik senyawa 1,2- dan 1,3-azol serta berbagai jenis reaksi yang terjadi
	1,2,3

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER
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	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Kromatografi

	Silabus Ringkas
	Dalam kuliah ini diperkenalkan mengenai konsep dasar, teknik, dan aplikasi kromatografi

	Silabus Lengkap
	Mata kuliah ini membahas mengenai pengenalan alat kromatografi, faktor-faktor yang mempengaruhi hasil pemisahan dan kromatogram, mekanisme yang terlibat dalam sistem kromatografi, berbagai metode dan teknik dalam penanganan dan perlakuan sampel sebelum diaplikasikan ke dalam kromatograf, serta aplikasi kromatografi sesuai tujuan dan fungsinya.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
Mengenal konsep dasar kromatografi dan jenis-jenis kromatografi
Mengetahui cara penanganan dan pre-treatment sampel untuk kromatografi
Mengenal teknik kromatografi yang sesuai dengan tujuan dan fungsinya

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa dapat menentukan teknik kromatografi yang sesuai dengan kebutuhannya

	Mata Kuliah Terkait
	Kimia pemisahan
	Pre-requisite

	Pustaka
	Scott, P. W. R.. 2003. Principles and practice of Chromatography. Libraryforscience, Llc. 
Handbook of Analytical Techniques. H. Gunzler and A. Williams (eds). 2001. Wiley-VCH.
Majors, R. E. and Wilmington, D. E.. 2003. Sample Preparation Fundamentals for Chromatography. Agilent Technologiest, Inc.
Dhanarasu S (ed). 2012. Chromatography and Its Application. Intechopen.com



Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Pendahuluan
	Pengenalan kromatografi
Klasifikasi kromatografi
	Mahasiswa mengenal metode kromatografi dan jenis-jenis kromatografi
	1, 2, 4

	2.
	Proses Pengembangan 
	Displacement development
Frontal analysis
Elution development
Elution development in TLC
	Mahasiswa memahami proses pengembangan dalam teknik kromatografi
	1, 2, 4

	3-4
	Faktor yang mempengaruhi retensi dan koefisien distribusi
	Penjelasan termodinamika retensi
Kekuatan molekular: dispersi, dan polar, Interkasi dipol-dipol, Interaksi dipol-induksi-dipol, Kekuatan ionik
Interaksi hidrofobik dan hidrofolik
	Mahasiswa dapat mengetahui dan memahami factor-faktor yang mempengaruhi retensi dan koefisien distribusi
	1, 2, 4

	5
	Kekuatan molekul dan selektivitas kromatografi
	Pemisahan berdasarkan interaksi dispersiv
Pemisahan berdasarkan interkasi polar
Pemisahan berdasarkan interaksi ionik
	Mahasiswa mengetahui dan memahami mekanisme proses migrasi senyawa dalam kromatografi
	1, 2, 4

	6
	Control fasa diam kromatografi
	Pengaruh loading fase diam terhadap kinerja kromatografi
Limitasi fase diam oleh selektivitas kiral
Limitasi fase diam oleh eksklusi
	Mahasiswa memahami cara control fase diam dalam kromatografi
	1, 2, 4

	7
	Dispersi puncak dalam kromatografi kolom
	Efek multi-path
Difusi longitudinal
Resistensi terhadap transfer massa dalam fase gerak
Resistensi terhadap transfer massa dalam fase diam
Persamaan Golay untuk kolom tubular terbuka
Efisiensi plat TLC
	Mahasiswa memahami faktor-faktor yang dapat menyebabkan pelebaran puncak kromatogram
	1, 2, 4

	8
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9.
	Dasar kromatograf kolom
	Suplai fase gerak
Sistem sampling
Kolom dan oven kolom
Detektor
Sistem akuisisi dan pemrosesan data
	Mahasiswa mengetahui komponen-komponen utama dalam kromatograf kolom
	1, 2, 4

	10
	Peralatan Kromatografi lapis tipis (KLT)
	Chamber KLT
Aplikasi sampel
	Mahasiswa mengetahui komponen peralatan dasar KLT
	1, 2, 4

	11-13
	Fundamental preparasi sampel untuk kromatografi
	Jenis sampel dan tinjauan pendekatan proses
Penanganan sampel
Solid phase extraction (SPE)
Teknik dan metode penyiapan sampel
Teknik penyiapan sampel menggunakan kromatografi size-exclusion dan flash/column
Pre-treatment sampel untuk LC/MS
	Mahasiswa mengenal berbagai metode penanganan dan treatment sampel sebelum diaplikasikan ke dalam kromatograf
	1, 3

	14-15
	Aplikasi Kromatografi
	Aplikasi kromatografi gas
Aplikasi kromatografi cair 
	Mahasiswa memahami aplikasi berbagai jenis kromatografi sesuai tujuan dan fungsinya
	1, 2, 4

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER









[bookmark: _Toc488863856]KI3225 Analisis Bahan Makanan 
	Kode:
KI3225
	Kredit :
2 SKS
	Semester : Genap
	Bidang Pengutamaan:
Kimia Analitik
	Sifat:
Pilihan

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Analisis Bahan Makanan

	Silabus Ringkas
	Mata kuliah ini menjelaskan mengenai hal-hal yang terkait dengan penjaminan mutu bahan makanan.

	Silabus Lengkap
	Analisis Bahan makanan merupakan mata kuliah dengan topik bahasan seperti sistem penjaminan mutu, analisis komposisi makanan, sifat kimia dan karakteristik bahan makanan, Instrumentasi pengujian dana analisisi bahan makanan, pewarna makanan, pengawet, dan, dan logam berat dalam makanan

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
Memahami pentingnya penjaminan mutu bahan makanan
Mengetahui sifat dan karakteristik bahan makanan
Mengetahui dan memilih berbagai metode sampling dan metode analisis komposisi makanan yang sesuai dengan sifat dan karakteristiknya serta instrumentasi yang digunakan
Mengetahui berbagai senyawa tambahan dalam bahan makanan

	Luaran
(Outcomes)
	Meahasiswa dapat menenetukan teknik analisis bahan makanan sesuai dengan kebutuhan dan instrumentasi yang dapat digunakan

	Mata Kuliah Terkait
	Metode analisis kimia
	Pre-requisite

	
	Kimia analisis instrumen
	Pre-requisite

	Pustaka
	Jacobs, M., B. 1958. The Chemical Analysis of Foods and Food Products. Van Nostrand Reinhold Company.
Nielsen, S.,S. 2003. Food Analysis. Kluwer Academic
Zhang, C. 2007. Fundamentals of Environmental Sampling and Analysis. Wiley : Canada



Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1-2
	Penjaminan mutu 

	Metode analisis
Pengambilan sampel
Pretreatment sampel 

	Mahasiswa mampu memahami metode analisis dalam penjaminan mutu makanan
Mahasiswa mampu memahami tata cara pengambilan sampel
Mahasiswa mampu memahami tata cara pretreatment sampel
	1, 2, 3

	3-5
	Analisis Komposisi makanan 
	Analisis kelembaban dan padatan total
Analisis abu
Analisis lemak jenuh
Analisis protein
Analisis karbohidrat
Analisis vitamin
Analisis mineral
	Mahasiswa mampu memahami tata cara analisis kelembaban dan padatan total
Mahasiswa mampu memahami tata cara analisis abu
Mahasiswa mampu memahami tata cara analisis lemak jenuh
Mahasiswa mampu memahami tata cara analisis protein
Mahasiswa mampu memahami tata cara analisis karbohidrat
Mahasiswa mampu memahami tata cara analisis vitamin
Mahasiswa mampu memahami tata cara analisis mineral 
	1, 2

	6-8
	Sifat Kimia dan Karakteristik bahan makanan 
	Keasaman
Karakterisasi lemak
Pemisahan protein dan prosedur karakterisasi
Aplikasi enzim pada makanan
Immunoassay
Metode analisis bioteknologi pertanian 

	Mahasiswa mampu menganalisis tingkat keasaman makanan
Mahasiswa mampu memahami prosedur karakterisasi lemak
Mahasiswa mampu melakukan pemisahan protein dan prosedur karakterisasi
Mahasiswa mampu  menjelaskan aplikasi enzim pada makanan
Mahasiswa mampu memahami prosedur Analisis pestisida, mycotoxin, dan sisa obat pada makanan
Pengukuran oxygen demand
Immunoassay
Mahasiswa mampu memahami metode analisis bioteknologi pertanian
Mahasiswa mampu memahami prosedur analisis pestisida, mycotoxin, dan sisa obat pada makanan
Mahasiswa mampu memahami prosedur pengukuran oxygen demand
	1, 2

	9
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	10-12
	Instrument asi pengujian dana analisisi bahan makanan  
	Berbasis kromatografi
Teknik spektroskopi
Kemometrik
Raman, Mid-IR, NIR
UV VIS
	Mahasiswa mampu memahami analisis bahan makanan berbasis kromatografi
Mahasiswa mampu memahami analisis bahan makanan berbasis teknik spektroskopi
Mahasiswa mampu mengolah data hasil analisis
Mahasiswa mampu memahami analisis bahan makanan berbasis spektroskopi raman, Mid-IR, NIR
Mahasiswa mampu memahami analisis bahan makanan menggunakan spektrofotometer UV VIS
	1, 2

	13
	Pewarna makanan 
	Klasifikasi
Pewarna makanan larut air
Pewarna makanan larut minyak
Metode analisis pewarna makanan
	Mahasiswa mampu mengklasifikasikan senyawa kimia pewarna makanan
Mahasiswa mampu mengidentifikasi pewarna makanan larut air
Mahasiswa mampu mengidentifikasi pewarna makanan larut minyak
Mahasiswa mampu melakukan analisis pewarna makanan 

	1, 2

	14
	Pengawet makanan 
 
	Senyawa-senyawa kimia pengawet makanan  
	Mahasiswa mampu menjelaskan senyawa-senyawa kimia yang digunakan sebagai pengawet makanan
	1, 2

	15
	Logam berat dalam makanan 

	Pengabuan
logam-logam berat dalam makanan 

	Mahasiswa mampu memahami metode pengabuan
Mahasiswa mampu mengidentifikasi logam-logam berat dalam makanan
	1, 2

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER
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Nama
Mata Kuliah
	 Mikrobiologi

	Siabus singkat
	Pendahuluan, Struktur, fungsi dan komposisi kimia sel prokariot: eubakteri, archaebakteri dan virus, Pertumbuhan mikroba dan virus, Keragaman prokariot dan virus, Struktur, fungsi, komposisi sel dan keragaman Algae, dan Fungi, Protozoa, Genetika mikroba, Peran mikroba dalam industri Kerusakan oleh mikroba serta cara penyimpanan dan pengawetan mikroba, Standar kualitas mikrobiologi dan dasar-dasar pengendalian mikroba, Pengujian mikrobiologi 


	Silabus lengkap
	Pengertian dan ruang lingkup mikrobiologi, Penemuan mikroba, berbagai bentuk dan jenis mikroba, Siklus Biogeokimia, Pasteur dan generasi spontan, Postulat Koch, Perkembangan mikrobiologi di bidang penyakit infeksi, imunisasi, kemoterapi, epidemiologi, fermentasi, genetika molekular. Struktur, fungsi dan komposisi kimia sel eubakteri dan eubakteria : kapsul, envelop, membran, periplasma, sitoplasma Struktur, fungsi dan komposisi kimia partikel virus: envelop, kapsid, genom Struktur dan fungsi sel eukariot : Algae, Fungi, protozoa Faktor-faktor yang berpengaruh pada pertumbuhan mikroba: suhu, aktivitas air, pH, potensial oksidasi-reduksi, tekanan osmotis, nutrien, zat-zat antimikroba Fase-fase pertumbuhan: fase lag (laten), fase percepatan positif, fase logaritmik, fase percepatan negatif, fase stasioner, fase percepatan kematian, fase kematian Media pertumbuhan: medium umum, medium selektif, medium deferensiasi Sterilisasi dan desinfeksi, Replikasi virus Keragaman eubakteri , archaebakteri virus: morfologi, lingkungan hidup, metabolisme, penyakit , inang, Keragaman Algae, Fungi dan Protozoa Struktur dan komposisi asam nukleat, Genotipe dan fenotipe Regulasi ekspresi gen, Mekanisme mutasi , Mutagen, Mutagenesis dan karsinogenesis 


	Luaran

	Setelah mengikuti kuliah ini mahasiswa diharapkan dapat menjelaskan ruanglingkup mikrobiologi dan manfaat yang diperoleh dari mikroba untuk tujuan produksi senyawa obat dll.

	MatakuliahTerkait
	  Biokimia
	

	
	    Biologi Dasar
	

	

Pustaka
	1. Madigan, M.T., et al., Brock Biology of Microorganisms, 8th ed., Prentice Hall Int.Inc., 2006, and new edition. 

	
	2. Denyer SP, Baird RM, Guide to Microbiological Control in Pharmaceuticals and Medical Devices , CRC Press, New York, 2007 



Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Pt
	Bahasan
	Sub Bahasan
	Indikator Capaian Mahasiswa
	Referensi

	1
	Pengertian mikrobiologi ,sejarah dan aspek penting dalam mikrobiologi

	 Struktur dan fungsi sel prokariot dan eukariot 
 Struktur, fungsi dan komposisi kimia sel eubakteri 
 Struktur, fungsi dan komposisi kimia archaebakteri 
 Struktur, fungsi dan komposisi kimia partikel virus 

	Mahasiswa dapat menjelaskan  :

Penemuan mikroba, berbagai bentuk dan jenis mikroba 
 Siklus Biogeokimia 
 Pasteur dan generasi spontan 
 Postulat Koch 
 Perkembangan mikrobiologi di bidang penyakit infeksi, imunisasi, kemoterapi, epidemiologi, fermentasi, genetika molekular 
 Perbandingan struktur dan fungsi sel eubakteri dan archarbakteri 
 Komposisi kimia sel prokariot dan virus 
 Struktur, fungsi dan komposisi kimia sel eubakteri: kapsul, envelop, membran, periplasma, sitoplasma 


	

	2
	Pertumbuhan mikroba dan virus 

	 Fisiologi pertumbuhan 
 Kurva pertumbuhan 
 Media pertumbuhan 
 Siklus replikasi virus 

	Mahasiswa dapat menjelaskan: 
 Faktor-faktor yang berpengaruh pada pertumbuhan mikroba: suhu, aktivitas air, pH, potensial oksidasi-reduksi, tekanan osmotis, nutrien, zat-zat antimikroba 
 Fase-fase pertumbuhan: fase lag (laten), fase percepatan positif, fase logaritmik, fase percepatan negatif, fase stasioner, fase percepatan kematian, fase kematian 
 Media pertumbuhan: medium umum, medium selektif, medium deferensiasi 
 Sterilisasi dan desinfeksi 
 Replikasi virus 

	

	3
	Keragaman prokariot dan virus 

	 Keragaman archaebakteri 
 Keragaman virus 

	Mahasiswa dapat menjelaskan: 
 Keragaman eubakteri: morfologi, lingkungan hidup, metabolisme, penyakit 
 Keragaman archaebakteri: morfologi, lingkungan hidup, metabolisme 
 Keragaman virus: morfologi, genom, rentang inang, penyakit 

	

	4
	Genetika mikroba 

	 DNA-materi genetik 
 Regulasi dan ekspresi genetik 
 Mutasi dan mutan 
 Transfer genetik 

	Mahasiswa dapat menjelaskan: 
 Struktur dan komposisi asam nukleat 
 Genotipe dan fenotipe 
 Regulasi ekspresi gen 
 Mekanisme mutasi 
 Mutagen 
 Mutagenesis dan karsinogenesis. 
 Transformasi, transduksi, konjugasi, plasmid, rekayasa genetik. 

	

	5
	Struktur, fungsi, komposisi sel dan keragaman : 
Fungi , dan Algae 
	 Klasifikasi 
 Reproduksi 
 Fisiologi 
 Algae 
 Ragi 
 Kapang 

	Mahasiswa dapat menjelaskan: 
 Fungi : ragi dan kapang 
 Reproduksi aseksual 
 Reproduksi secara seksual 
 Fisiologi pertumbuhan fungi 
 Ragi yang berguna, ragi infektif 
 Kapang infektif, kapang penghasil mikotoksin, kapang pelapuk 
 Kapang yang berguna, mikoprotein. 


	

	6
	Struktur, fungsi, komposisi sel dan keragaman Protozoa 

	 Klasifikasi 
 Struktur, fungsi 
 Siklus hidup 

	Mahasiswa dapat menjelaskan: 
 Pengertian protozoa dan parasit 
 Struktur dan fungsi parasit 

	

	7
	Kerusakan oleh mikroba, 
Cara penyimpanan dan pengawetan mikroba 
	 Mekanisme perusakan produk farmasi: 
 Pada obat 
 Pada makanan 
 Pada kosmetika 

	Mahasiswa dapat menjelaskan: 
 Sumber-sumber kontaminasi dan jenis mikroba kontaminan 
 Faktor-faktor yang mempengaruhi daya tahan dan pertumbuhan mikroba 
 Kerusakan karena mikroba : zat aktif obat, makanan, kosmetika, zat-zat penolong 
 Berbagai metode penyimpanan mikroba untuk jangka pendek dan jangka panjang 

	

	8
	UTS

	9
	Biosintesis dalam Mikroorganisme, Metabolit primer dan metabolit sekunder 

	Metabolisme dalam mikroba : katabolisme, anabolisme, jenis/macam metabolit : primer dan sekunder, fungsi masing-masing metabolit 

	Mahasiswa memahami dan dapat menjelaskan : 
 Berbagai proses metabolisme utama dan khusus pada mikroorganisme 
 Perbedaan fungsi metabolit primer dan sekunder 

	

	10
	Contoh produksi bahan obat asal mikroorganisme 

	Contoh produksi antibiotik, vitamin B12 : 
Mikroba yang digunakan, media inokulasi dan media produksi, optimasi proses produksi 
	Mahasiswa memahami dan dapat menjelaskan : 
 Proses produksi antibiotik penisilin, sefalosporin, dan eritromisin, mulai dari persiapan alat dan bahan, sampai dengan proses hilir untuk mendapatkan bahan baku murni. 
 Optimasi media inokulasi dan media produksi 
 Optimasi proses produksi 
 Optimasi proses hilirnya 

	

	11
	Pemuliaan galur (Strain Improvement) mikroorganisme untuk peningkatan produktivitas 

	Pengertian Strain Improvement (SI), Mutagenesis, jenis SI, kelebihan dan kekurangan metode SI 

	Mahasiswa memahami dan dapat menjelaskan :Berbagai metode pemuliaan galur mikroorganisme untuk meningkatkan produktivitas penghasil metabolit yang diinginkan 

	

	12
	metode pemuliaan galur 

	Metode Fisika: radiasi uv, 
Metode kimia : Mutagen 
Metode Biologi : genetic Engineering 
	Mahasiswa memahami dan dapat menjelaskan : 
 Prosedur pemuliaan galur melalui berbagai cara, 
 Menghitung hasil mutagenesis 
 Kelebihan dan kekurangan masing-masing metode 

	

	13
	Produksi Vaksin 

	Contoh produksi vaksin : Polio 
Proses produksi, IPC, harvesting 
	Mahasiswa memahami dan dapat menjelaskan : 
 Proses produksi vaksin secara umum, 
 Secara khusus contoh vaksin Polio, mulai dari persiapan sampai dengan panen dan produk siap pakai 

	

	14
	Bioaktif metabolit sekunder dari mikroorganisme laut untuk penemuan obat baru 

	Bioaktif metabolit sekunder dari : 
 Bakteri laut 
 Aktinomicetes laut 
 Jamur laut 
 Cyanobacteria 
 Microbial symbionts. 
Prospek miroorganisme laut 
	Mahasiswa mampu menerangkan perkembangan mikroorganisme laut sebagai sumber untuk pencarian obat baru 

	

	15
	Penilaian risiko dan audit, Laboratory safety 

	 Penilaian risiko 
 Audit mikrobiologik 
 Laboratory safety di bidang mikrobiologi 

	Mahasiswa dapat menjelaskan: 
 Penilaian risiko : pertim-bangan farmasetik, pertim-bangan mikrobiologik, kuantifikasi risiko, manajemen risiko 
 Audit mikrobiologik : pengertian audit, auditor, pelatihan 
 Penggolongan mikroba berdasarkan risiko penularan, penyebaran dan virulensinya menurut WHO 
 Cara penanganan dan ketentuan Biosafety 
 Pencegahan dan penanganan kecelakaan 

	

	
	
	
	
	

	16
	
UAS
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Nama
Mata Kuliah
	 Bioteknologi 

	Silabus singkat
		Asam nukleat/protein; Aliran informasi genetik; Regulasi ekspresi gen; Teknologi DNA Rekombinan; Produksi protein rekombinan; Purifikasi protein; Analisis dan karakterisasi produk rekombinan; Protein terapeutik/vaksin; fermentasi dan teknik pelaksanaanya

	




	Silabus lengkap
		Pengertian tentang asam nukleat dan protein, aliran informasi genetik, replikasi, transkripsi dan translasi, teknologi DNA rekombinan (tahap kloning gen, isolasi DNA, PCR, gen sintetik, kepustakaan genom, jenis vektor), manipulasi ekspresi gen di prokariot dan eukariot (vektor ekspresi, keuntungan dan keterbatasan, pemilihan), protein fusi (pembentukan dan pemanfaatan), produksi protein rekombinan skala besar (bioreaktor, fermentasi, sistem ekspresi di prokariot dan eukariot), purifikasi protein, analisis dan karakterisasi produk rekombinan, produk rekombinan untuk terapi dan vaksin (protein dan asam nukleat), teknik pelaksanaan fermentasi

	




	Luaran

	Mahasiswa diharapkan mampu menggunakan dan mengaplikasi prinsip teknologi DNA rekombinan dalam bidang farmasi dan kimia 


	Matakuliah Terkait
	Mikrobiologi
	Biokimia 

	
	
	    Kimia Dasar

	 




Pustaka
	1. Glick, BR and JJ Pasternak, Molecular Biotechnology: Principles and Applications of Recombinant DNA, ASM Press, Washington DC, 2003 (Pustaka utama) 


	
	2. Groves MJ, Pharmaceutical Biotechnology, 2nd ed., CRC, Taylor & Francis,2006. (Pustaka utama) 


	
	3. Brown TA, Gene Cloning & DNA analysis, Blackwell Publ. Oxford, 2006. (Pustaka utama) 


	
	4. Sven Frokjaer and Lars Hovgaard, Pharmaceutical Formulation Development of Peptides and Proteins, CRC Press, 2000(Pustaka utama) 


	
	5. Kayser O. And Muller RH, Pharmaceutical Biotechnology, Wiley VCH, 2004. (Pustaka utama) 


	
	6. Saltzman W. M, Tissue engineering: engineering principles for the design of replacement organs dan tissues, Oxford university press, 2004. (Pustaka utama) 


	
	7.George Acquach, 2004, Understanding Biotechnology : An Integrated and Cyber-based Approach, New Jersey





Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Pt
	Bahasan
	Sub Bahasan
	Indikator Capaian Mahasiswa
	Referensi

	1
	Definisi bioteknologi
	Pegertian bioteknologi,ruang lingkup dan manfaatnya
	 Mahasiswa dapat menjelaskan tentang ruang lingkup bioteknologi dan gambaran penerapannya di bidang farmasi (kesehatan)
	7

	2
	Fermentasi
	Ruang lingkup fermentasi yang meliputi :
1. Pengertian Fermentasi 
2. Macam2 sistem fermentasi
3. Fase Pertumbuhan Mikroba
4. Jenis produk fermentasi

	Mahasiswa dapat menjelaskan tentang pengertian fermentasi dan sistem fermentasi  
	7

	3
	Teknik fermentasi
	Parameter dalam fermentasi yang meliputi :
1.frementator
2.Pemilihan mikroba
3. Proses control
4. Pemanenan
	Mahasiswa dapat menjelaskan proses pelaksanan fermentasi dan parameter yang harus dipertimbangkan
	6,7

	4
	Pendahuluan, Asam nukleat, protein dan aliran info genetik 

	Pandangan umum mengenai bioteknologi farmasi, pengertian bioteknologi molekul dan kaitannya dengan produk farmasi; Struktur dan komponen asam nukleat, polipeptida dan protein; proses aliran informasi genetika (replikasi, transkripsi dan translasi) 

	Mampu menjelaskan wawasan bioteknologi dalam bidang farmasi; membedakan asam nukleat dari protein;mampu menjelaskan proses sintesis asam nukleat dan protein pada sel, mampu membedakan replikasi, traksripsi dan translasi 

	1,2,3,4,5

	5
	Transkripsi, translasi dan regulasi ekspresi gen 

	Perbedaan proses transkripsi dan tranlasi pada organisme prokariot dan eukariot; kepentingan pengertian transkripsi dan translasi dalam bioteknologi molekul; regulasi ekspresi gen pada tingkat transkripsi dan translasi 


	Mampu membedakan trankripsi dan translasi pada prokariot dan eukariot; menjabarkan peran transkripsi dan translasi dalam bioteknologi molekuler; mampu menjelaskan proses regulasi gen dan kaitannya dalam proses produksi produk rekombinan 


	1,2,3,4,5

	6
	Teknologi DNA Rekombinan 1 (tahap kloning gen) 

	Prinsip teknologi DNA rekombinan; tahap kloning gen (penyiapan DNA sisipan;penyiapan vektor, ligasi, transformasi dan seleksi klon); isolasi DNA/gen, PCR, gen sintetik, kepustakaan genom, pengertian dan jenis vektor 

	Memahami prinsip teknologi DNA rekombinan, mampu menjelaskan dan membedakan lima tahap umum kloning gen; mampu mejelaskan proses penyiapan DNA sisipan; membedakan jenis vektor kloning dan ekspresi; proses penyiapan vektor, mengerti proses ligasi, transformasi 

	2,3,4

	7
	Teknologi DNA Rekombinan 2 (manipulasi ekspresi gen) 

	Penggunaan vektor ekspresi, strategi overproduksi, pemilihan vektor, pemilihan sel inang prokariot dan eukariot 

	Mampu menjelaskan dan memilih strategi overproduksi, memilihjenis inang yang cocok, menjelaskan keterbatasan dan keunggulan inang tertentu. 

	2,3,4

	8
	UTS

	9
	Teknologi DNA Rekombinan 3 (sistem seleksi di prokariot dan eukariot) 

	Jenis sistem seleksi untuk tiap vektor dansel inang,, pembentukan protein fusi, aplikasi protein fusi 

	Mampu menjelaskan dan memilih sistem seleksi yang sesuai untuk vektor sel inang yang dipilih, mampu menjelaskan strategi pembuatan protein fusi dan tujuan pembuatan protein fusi 

	3,4,5

	10
	produksi protein rekombinan skala besar 1(bioreaktor, fermentasi, sistem ekspresi di prokariot dan eukariot, isolasi dan purifikasi protein 

	Strategi overproduksi, produksi/fermentasi skala besar, up scaling, Strategi isolasi protein untuk protein intrasel dan ekstrasel, strategi purifikasi protein rekombinan (kromatografi gel filtrasi, kromatografi penukar ion, kormatografi reverse phase, kromatografi afinitas, kromatografi interaksi hidrofob) 

	Mampu memahami dan memilih proses overproduksi yang sesuai untuk sistem ekspresi dan sel inang yang dipilih, mengetahui secara umum proses up scaling dan tipe fermentasi skala besar, mampu menjelaskan dan memilih isolasi protein rekombinan, menjelaskan berbagai purifikasi protein rekombinan, memilih metode purifikasi protein rekombinan 

	3,4,5

	11
	Produksi protein rekombinan 2 (Karakterisasi protein)

	Karakterisasi protein : penentuan kadar, penentuan urutan asam amino, pemetaan peptida, elektroforesis (SDS-PAGE, PAGE natif, elektrofocusing, dua dimensi), western blot, ELISA
	Mampu menjelaskan prinsip karakterisasi protein, perbedaan tiap metode dan memilih metode karakterisasi protein yang sesuai. 

	3,4,5

	12
	produk rekombinan untuk terapi dan vaksin 

	Contoh produk rekombinan untuk terapi dan vaksin (asam nukleat dan protein), produk biosimilar, Definisi; regulasi; situasi paten; produk biogenerik generasi pertama: EPO, CSFs, hGH, insulin, vaksin hepatitis B, faktor VIII, IFN; pengembangan biosimilar dan persyaratannya 

	Mengetahui produk rekombinan yang telah dikembangkan, memahami definisi, regulasi, situasi paten obat biogenerik, menjelaskan status terkini dan mekanisme kerja produk biosimilar generasi pertama. 

	2,3,4,5

	13
	Formulasi protein rekombinan 

	Pertimbangan umum formulasi protein dan peptida, rute penggunaan protein dan peptida, bahan pembantu dalam formulasi protein dan peptida, teknik-teknik dalam formulasi protein dan peptida serta evaluasi mutu sediaan akhir 

	Menjelaskan strategi formulasi protein dan peptida secara umum, menjelaskan rute penggunaan protein dan peptida, menjelaskan dan memilih bahan pembantu dalam formulasi protein dan peptida, menjelaskan dan memilih teknik-teknik dalam formulasi. 

	
2,3,4,5

	14
	Rekayasa Jaringan I

	Pertimbangan umum formulasi protein dan peptida, rute penggunaan protein dan peptida, bahan pembantu dalam formulasi protein dan peptida, teknik-teknik dalam formulasi protein dan peptida serta evaluasi mutu sediaan akhir 

	Menjelaskan strategi formulasi protein dan peptida secara umum, menjelaskan rute penggunaan protein dan peptida, menjelaskan dan memilih bahan pembantu dalam formulasi protein dan peptida, menjelaskan dan memilih teknik-teknik dalam formulasi
	

	15
	Rekayasa Jaringan II

	Rekayasa jaringan sebagai alternatif untuk organ transplantasi, keunggulan rekayasa jaringan dibandingkan terapi lainnya, prinsip dasar rekayasa jaringan, komponen utama rekayasa jaringan. 

	Menjelaskan penerapan rekayasa jaringan untuk menstimulasi pembentukan jaringan fungsional sebagai solusi untuk mengatasi masalah sulitnya donor organ. Menjelaskan jenis cell yang digunakan dalam rekayasa jaringan, tehnik penghantaran faktor pertumbuhan dan polimer berstruktur dalam rekayasa jaringan. 

	
2,3,4,5

	
	
	
	
	

	16
	Ujian Akhir Semester







































[bookmark: _Toc488863859]KI2241 Struktur dan Fungsi Biomolekul 

	Kode Matakuliah:
	Bobot sks:
	
	Semester:
	KK / Unit Penanggung Jawab:
	
	Sifat:
	

	KI2241
	2-1
	
	IV
	Biokimia
	
	Wajib
	

	
	Struktur dan Fungsi Biomolekul
	
	
	
	

	Nama Matakuliah
	
	
	
	
	
	
	

	
	Kuliah ini difokuskan untuk mempelajari struktur biomolekul beserta fungsi fisiologisnya di dalam sel. Pembahasan
	

	Silabus Ringkas
	akan dibatasi pada struktur dan fungsi protein, karbohidrat, lipid, dan asam nukleat.
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	

	
	Kuliah ini akan dibagi menjadi tiga bagian: (1) memperlajari gaya inter dan intramolekul yang menstabilkan
	

	
	biomolekul, (2) mempelajari detail struktur building block dan pengaruhnya pada pembentukan struktur 3D serta
	

	
	peranannya pada fungsi biopolimer, (3) mempelajari bagaimana aliran informasi genetika berlangsung pada skala
	

	Silabus Lengkap
	molekul dari DNA ke protein.
	
	
	
	

	Luaran (Outcomes)
	Mahasiswa dapat memprediksi efek perubahan struktur pada fungsi dari biomolekul
	
	

	
	
	
	
	

	Matakuliah Terkait
	     Dasar-dasar kimia hayati
	   Struktur dan ikatan kimia
	
	

	
	 Senyawa organik polifungsi
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	Kegiatan Penunjang
	Praktikum
	
	
	
	
	

	
	
	

	
	Mathews, CK, van Holde, KE, Appling, DR, Anthony-Chahill, SJ, Biochemistry, 4th ed., Prentice Hall, San
	

	
	Fransisco, 2013 (Pustaka utama)
	
	
	
	

	Pustaka
	Berg, JM, Tymoczko, JL, Stryer, L, Biochemistry, 7th ed., WH Freeman and Co., New York, 2012 (Pustaka
	

	
	alternatif)
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	Nelson, DL, Cox, MM, Lehninger Principles of Biochemistry, 6th ed., WH Freeman and Co., New York, 2012
	

	
	(Pustaka pendukung)
	
	
	
	
	



Satuan Acara Perkuliahan Matakuliah

	
	Mg#
	Topik
	Sub Topik
	Capaian Belajar Mahasiswa
	
	Sumber Materi
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	Definisi biokimia; ruang
	
	Mahasiswa mengetahui batasan dan
	
	
	
	

	
	
	
	lingkup kajian biokimia;
	
	lingkup kajian biokimia sebagai
	
	
	
	

	
	1
	Ilmu Biokimia dan
	biokimia sebagai ilmu kimia;
	
	ilmu kimia dan biologi
	
	Pustaka utama: Bab 1
	
	

	
	
	Perkembangannya
	biokimia sebagai ilmu
	
	Mahasiswa mendapat gambaran
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	biologi; trend penelitian
	
	tentang perkembangan dan trend
	
	
	
	

	
	
	
	biokimia
	
	penelitian biokimia
	
	
	
	

	
	
	
	Tipe interaksi nonkovalen:
	Mahasiswa memahami peran interaksi
	
	
	
	

	
	
	
	
	non kovalen dalam penstabilan struktur
	
	
	
	

	
	
	Interaksi intra dan
	berbagai kombinasi interaksi
	
	
	
	
	

	
	2
	
	
	biomolekul, interaksi biomolekul
	
	Pustaka utama: Bab 2
	
	

	
	
	intermolekul
	elektrostatik, ikatan van Der
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	dengan ligan, dan interaksi biomolekul
	
	
	
	

	
	
	
	Waals, dan ikatan hidrogen
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	dengan komponen pelarut
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	Struktur dan sifat air, air
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	sebagai pelarut, interaksi
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	molekul ampifatik dalam air
	Mahasiswa memahami sifat fisikokimia
	
	
	
	

	
	
	
	(interaksi hidrofobik),
	dari air untuk dapat menerangkan
	
	
	
	

	
	3
	Peran sentral molekul air
	kesetimbangan amfolit dalam
	proses pelarutan, kesetimbangan asam
	
	Pustaka utama: Bab 2
	
	

	
	
	
	air (efek pH terhadap
	basa, interaksi hidrofobik,
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	amfolit), efek kekuatan ion
	kesetimbangan ionik, dan reaksi-reaksi
	
	
	
	

	
	
	
	terhadap kelarutan
	hidrolisis.
	
	
	
	

	
	
	
	poliamfolit, peran air sebagai
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	reaktan
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	Klasifikasi asam amino
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	berdasarkan struktur,
	
	Mahasiswa dapat menghubungkan
	
	
	
	

	
	
	
	reaktifitas asam amino, efek
	
	antara struktur asam amino dan
	
	
	
	

	
	4
	Struktur dan sifat kimia asam
	pH pada asam amino, peran
	
	perananya dalam menstabilkan
	
	Pustaka utama: Bab 5
	
	

	
	
	amino
	gugus samping asam amino
	
	struktur 3D protein.
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	dalam penstabilan protein,
	
	Mahasiswa dapat melakukan uji
	
	
	
	

	
	
	
	modifikasi asam amino,
	
	kwalitatif asam amino
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	Reaksi pembentukan ikatan
	Mahasiswa dapat melakukan studi
	
	
	
	

	
	
	
	peptida, sifat fisik ikatan
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	komparatif struktur primer protein:
	
	
	
	

	
	5
	Struktur primer protein
	peptida, struktur primer
	
	
	Pustaka utama: Bab 5
	
	

	
	
	
	
	menentukan daerah homolog dan
	
	
	
	

	
	
	
	protein, studi komparatif
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	daerah lestari.
	
	
	
	

	
	
	
	berbasis struktur primer
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	Rotasi disekitar C,
	Mahasiswa memahami hirarki struktur
	
	
	
	

	
	
	
	
	protein dari struktur primer hingga
	
	
	
	

	
	
	
	penentuan sudut dihedral,
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	kwaterner, memahami faktor-faktor
	
	
	
	

	
	
	
	Ramachandran Plot, struktur
	
	
	
	
	

	
	6
	Struktur 3D protein
	
	yang mendorong dan menghambar
	
	Pustaka Utama: Bab 6
	
	

	
	
	
	sekunder protein: -heliks
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	pembentukan struktur 3D protein,
	
	
	
	

	
	
	
	dan -sheet, struktur tersier
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	mampu mengidentifikasi jumlah dan
	
	
	
	

	
	
	
	protein: folding protein,
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	lokasi domain, mampu menggambar
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	identifikasi domain protein,
	struktur topologi pelipatan protein, dan
	
	
	

	
	
	
	topologi pelipatan protein,
	dapat mengidentifikasi tipe simetri
	
	
	

	
	
	
	klasifikasi protein
	pada struktur kwaterner protein
	
	
	

	
	
	
	berdasarkan pelipatannya,
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	struktur kwaterner protein:
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	simetri struktur kwaterner
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	Mahasiswa memahami hubungan
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	antara variasi struktur protein dan
	
	
	

	
	
	
	Diversitas fungsi protein,
	
	diversitas fungsinya.
	
	
	

	
	
	
	prinsip biokatalisis, struktur
	
	Mahasiswa memahami prinsip kerja
	
	
	

	
	
	
	enzim, klasifikasi enzim,
	
	katalisis oleh enzim, dapat
	
	
	

	
	
	
	teori kerja enzim: teori lock
	
	menurunkan persamaan kinetika
	
	
	

	
	
	
	& key dan teori induced fit,
	
	dengan pendekatan kesetimbangan
	
	
	

	
	
	
	model kinetika enzim:
	
	dan pendekatan steady state, dapat
	
	
	

	
	
	Fungsi protein: fokus pada
	persamaan Michaelis-
	
	menentukan parameter kinetika
	
	
	

	
	7
	
	Menten, teori steady state,
	
	dengan menggunakan grafik,
	
	Pustaka utama: Bab 11
	

	
	
	fungsi biokatalisis
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	penentuan parameter
	
	mengerti arti parameter kinetika.
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	kinetika, arti dari parameter
	
	Mahasiswa juga dapat membedakan
	
	
	

	
	
	
	kinetika, regulasi kinerja
	
	berbagai tipe inhibisi dari analisis
	
	
	

	
	
	
	enzim, berbagi tipe inhibisi,
	
	grafik kinetika enzim, menentukan
	
	
	

	
	
	
	kinetika inhibisi, koenzim
	
	parameter kinetika akibat adanya
	
	
	

	
	
	
	dan vitamin, pengenalan
	
	inhibitor.
	
	
	

	
	
	
	enzim multisubstrat
	
	Mahasiswa memahami peran
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	penting vitamin sebagai sumber
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	koenzim.
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	Mahasiswa dapat menggambarkan
	
	
	

	
	
	
	Struktur dan stereokimia
	
	struktur karbohidrat dan struktur
	
	
	

	
	
	
	
	
	stereokimianya, dapat memberikan
	
	
	

	
	
	
	monosakarida, oligosakarida.
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	tatanama yang sesuai aturan
	
	
	

	
	
	
	Reaksi polimerisasi
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	IUPAC.
	
	
	

	
	8
	Struktur Karbohidrat
	karbohidrat (ikatan
	
	
	
	Pustaka utama: Bab 9
	

	
	
	
	
	
	Mahasiswa dapat menuliskan
	
	
	

	
	
	
	glikosida). Struktur
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	mekanisme reaksi pembentukan
	
	
	

	
	
	
	polisakarida linier dan
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	ikatan glikosida.
	
	
	

	
	
	
	bercabang.
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	Mahasiswa mengenal struktur
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	polisakarida linier dan bercabang.
	
	
	

	
	
	
	Fungsi sebagai material
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	struktural: struktur
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	peptidoglikan pada dinding
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	sel bakteri, fungsi sebagai
	
	Mahasiswa memahami diversitas
	
	
	

	
	9
	Fungsi Karbohidrat
	secondary messanger:
	
	fungsi dari karbohidrat.
	
	Pustaka utama: Bab 9
	

	
	
	
	struktur glikan pada reseptor,
	
	Mahasiswa dapat mengaitkan antara
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	Sebagai kompone antibodi:
	
	struktur dan fungsi karbohidrat.
	
	
	

	
	
	
	struktur glikan pada antibodi,
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	struktur glikan pada antigen
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	pengenal golongan darah.
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	Definisi lipid dan sifat
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	fisikokimianya, struktur
	
	Mahasiswa memahami sifat fisiko
	
	
	

	
	10
	Struktur Lipid
	triasil gliserol, fosfogliserol,
	
	kimia dari lipid
	
	Pustaka utama: Bab 10
	

	
	
	
	struktur asam lemak,
	
	Mahasiswa mengenal dan dapat
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	kolesterol dan hormon,
	
	menggambarkan struktur lipid
	
	
	

	
	
	
	vitamin tidak larut dalam air
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	Fungsi sebagai sumber
	
	Mahasiswa mengetahui diversitas
	
	
	

	
	
	
	energi, fungsi sebagai
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	fungsi lipid.
	
	
	

	
	
	
	regulator: hormon dan
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	Mahasiswa mengenal struktur
	
	
	

	
	
	
	transport. Struktur
	
	
	
	
	

	
	11
	Fungsi lipid
	
	
	biomembran dan mengetahui
	
	Pustaka utama: Bab 10
	

	
	
	
	biomembran, transport pasif
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	fungsinya yang difokuskan pada
	
	
	

	
	
	
	dan aktif, termodinamika
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	proses transport, baik pasif maupun
	
	
	

	
	
	
	sistem transport, sintesis
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	aktif.
	
	
	

	
	
	
	ATP.
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	Sejarah penemuan DNA
	
	Mahasiswa mengetahui sejarah
	
	
	

	
	
	
	
	
	penemuan DNA sebagai material
	
	
	

	
	
	
	sebagai material genetik,
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	genetik dan mengetahui sejarah
	
	
	

	
	
	
	penemuan struktur DNA oleh
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	penemuan struktur DNA oleh
	
	
	

	
	
	
	Watson-Crick. Berbagai tipe
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	Watson-Crick.
	
	
	

	
	
	
	struktur DNA: tipe B, A, dan
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	 Mahasiswa memahami berbagai tipe
	
	
	

	
	12
	Struktur asam nukleat
	Z. Struktur RNA. Interaksi
	
	
	Pustaka utama: Bab 4
	

	
	
	
	
	
	struktur DNA dan mampu
	
	
	

	
	
	
	penstabil asam nukleat.
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	mengidentifikasi perbedaanya.
	
	
	

	
	
	
	Struktur primer, sekunder,
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	Mengetahui karakteristik berbagai
	
	
	

	
	
	
	dan tersier asam nukleat.
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	tipe struktur RNA.
	
	
	

	
	
	
	Penentuan struktur primer
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	Mahasiswa memahami bagaimana
	
	
	

	
	
	
	asam nukleat.
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	urutan DNA ditentuka
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	Dogma sentral aliran
	
	Mahasiswa mengetahui dan
	
	
	

	
	
	
	
	
	memahami bagaimana aliran
	
	
	

	
	
	
	informasi genetika. Replikasi
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	informasi genetika berlangsung di
	
	
	

	
	
	
	DNA: daerah ori, enzim-
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	dalam sel.
	
	
	

	
	
	Fungsi asam nukleat:
	enzim yang terlibat dalam
	
	
	
	
	

	
	13
	
	
	
	Mahasiswa mengetahui dan
	
	Pustaka utama: Bab 25
	

	
	
	Replikasi
	replikasi, mekanisme inisiasi,
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	memahami bagaimana kompleksitas
	
	
	

	
	
	
	propagasi, dan terminasi
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	replikasi DNA berlangsung di
	
	
	

	
	
	
	replikasi. Replikasi DNA
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	dalam sel, dan berlangsung secara in
	
	
	

	
	
	
	secara in vitro (Prinsip PCR)
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	vitro dengan metode PCR.
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	Mekansime transkripsi:
	
	Mahasiswa mengenal dan mampu
	
	
	

	
	
	Fungsi asam nukleat:
	daerah promotor, enzim yang
	
	mengidentifikasi urutan promotor.
	
	
	

	
	14
	
	terlibat dalam transkripsi,
	
	Mahasiswa mengetahui dan
	
	Pustaka utama: Bab 27
	

	
	
	Transkripsi
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	mekanisme inisiasi, propagas
	
	memahami kompleksitas
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	dan terminasi transkripsi.
	
	mekanisme transkripsi
	
	
	

	
	
	
	Kode genetik, mekanisme
	
	Mahasiswa mengetahui tentang
	
	
	

	
	15dan 16
	Fungsi asam nukleat: Translasi
	translasi: daerah Shine
	
	kode genetik dan karakteristiknya
	
	Pustaka utama: Bab 28
	

	
	
	
	Dalgarno, struktur ribosom,
	
	Mahasiswa mengenal dan mampu
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	enzim-enzim yang terlibat
	
	mengidentifikasi urutan Shine
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	V
	
	Biokimia
	
	Wajib
	

	
	Metabolisme dan Informasi Genetika
	
	
	
	

	Nama Matakuliah
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Metabolism and Genetic information
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	
	
	

	
	Kuliah ini mengulas tentang akvitas sel melakukan jaringan reaksi-reaksi kimia yang sangat terintegrasi dalam jalur-jalur reaksi
	

	Silabus Ringkas
	metabolit, dan juga mengelola informasi genetika.
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	The course discusses the cell activity carries out a highly integrated network of chemical reaction in the metabolic pathways, and
	

	
	
	

	
	also manage the genetic information.
	
	
	
	

	
	Materi kuliah mencakup prinsip-prinsip bioenergetika, glikolisis dan glukoneogenesis, siklus asam sitrat, fosforilasi oksidatif,
	

	
	fotofosforilasi (reaksi terang fotosintesis), silkus Calvin dan jalur pentosa (reaksi gelap fotosintesis), metabolisme asam lemak
	

	
	(degradasi dan biosintesis), metabolisme asama amino (siklus urea dan biosintesis), metabolisme DNA, metabolisme RNA,
	

	Silabus Lengkap
	metabolisme protein, dan pengendalian ekspresi gen.
	
	
	
	

	
	The course contains principles of bioenergetics, glycolysis and gluconeogenesis, the citric acid cycle, oxidative phosphorilation,
	

	
	photophosphorilation (the light reactions of photosynthesis), the Calvin cycle and the pentose phosphate pathway (the dark
	

	
	reactions of photosynthesis), DNA metabolism, RNA metabolisme, and the control of gene expression.
	
	

	Luaran (Outcomes)
	Mahasiswa dapat memahami, menuliskan, menjelaskan, dan menerapkan reaksi-reaksi kimia yang berlangsung dalam mahluk
	

	
	hidup dan pengendaliannya.
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Matakuliah Terkait
	     Struktur dan Fungsi Biomolekul
	
	
	
	

	
	 Dasar-dasar Kimia Hayati
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	Kegiatan Penunjang
	Praktikum
	
	
	
	
	
	

	
	
	

	
	Berg, JM, Tymoczko, JL, Stryer, L, Biochemistry, 7th ed., WH Freeman and Co., New York, 2012. (Pustaka
	

	
	utama) --- disingkat S
	
	
	
	
	
	

	Pustaka
	Nelson, DL, Cox, MM, Lehninger Principles of Biochemistry, 6th ed., WH Freeman and Co., New York, 2012.
	

	
	(Pustaka utama) --- disingkat L
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	
	Voet, DJ, Voet, JG, Pratt, CW, Principles of Biochemistry, John Wiley & Sons, New York, 2013. (Pustaka Utama) -
	

	
	-- disingkat V
	
	
	
	
	
	

	Panduan Penilaian
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Satuan Acara Perkuliahan Matakuliah

	
	Mg#
	Topik
	Sub Topik
	Capaian Belajar Mahasiswa
	
	Sumber Materi
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	Hukum-hukum
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	termodinamika, energi bebas
	Mahasiswa memahami dan mengerti
	
	
	
	

	
	1
	Metabolisme: konsep dasar
	standard yang terhubung
	sumber energi dan hubungannya dalam
	
	S15, L13, V14
	
	

	
	
	dan rancangan
	dengan kesetimbangan,
	metabolisme dalam menjalankan sistem
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	transfer gugus fosfat (ATP),
	biologi.
	
	
	
	

	
	
	
	reaksi redoks biologi
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	Gambaran umum, reaksi-
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	reaksi glikolisis, fermentasi,
	Mahasiswa memahami dan
	
	
	
	

	
	
	Glikolisis dan
	pengendalian glikolisis, entri
	menggunakan logika kimia dalam
	
	
	
	

	
	2
	
	gula lain ke dalam jalur
	melihat degradasi dan biosintesis
	
	S16, L14, V15
	
	

	
	
	glukoneogenesis
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	glikolisis, degradasi
	gula/karbohidrat menjadi energi berikut
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	polisakarida, reaksi-reaksi
	pengendaliannya
	
	
	
	

	
	
	
	glukoneogenesis
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	Gambaran umum, oksidasi
	Mahasiswa memahami dan mengerti
	
	
	
	

	
	
	
	piruvat, coenzim yang
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	jalur-jalur reaksi degradasi kimia untuk
	
	
	
	

	
	
	
	berperan, siklus asam sitrat,
	
	
	
	
	

	
	3
	Siklus asam sitrat
	
	menghasilkan, dan jalur-jalur reaksi
	
	S17, L16, V17
	
	

	
	
	
	stokhiometri dan energetika
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	penyelamat untuk mempertahankan
	
	
	
	

	
	
	
	siklus TCA, pengendalian
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	metabolisme berikut pengendaliannya
	
	
	
	

	
	
	
	siklus TCA, jalur anaplerotik
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	Mitokhondria, oksidasi dan
	Mahasiswa memahami dan mengerti
	
	
	
	

	
	
	
	produksi energi, transpor
	
	
	
	
	

	
	4
	Fosforilasi oksidatif
	
	pabrik penghasil energi dalam sel
	
	S18, L19, V18
	
	

	
	
	
	elektron, fosforilasi oksidatif,
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	mahluk hidup dan pengendaliannya
	
	
	
	

	
	
	
	pengendalian proses
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	Mitokhondria, oksidasi dan
	Mahasiswa memahami dan mengerti
	
	
	
	

	
	
	
	produksi energi, transpor
	
	
	
	
	

	
	5
	Fosforilasi oksidatif
	
	pabrik penghasil energi dalam sel
	
	S18, L19, V18
	
	

	
	
	
	elektron, fosforilasi oksidatif,
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	mahluk hidup dan pengendaliannya
	
	
	
	

	
	
	
	pengendalian proses
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	Mahasiswa memahami dan mengerti
	
	
	
	

	
	
	
	Kloroplas, proses dasar
	koversi energi matahari menjadi energi
	
	
	
	

	
	6
	Fotofosforilasi
	fotosintesis, reaksi terang,
	kimia dalam sel mahluk hidup yang
	
	S19, L19, V19
	
	

	
	
	
	pengendalian fotofosforilasi,
	mampu melakukan fotosintesis berikut
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	pengendaliannya
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	Mahasiswa memahami dan mengerti
	
	
	
	

	
	
	
	Kloroplas, proses dasar
	koversi energi matahari menjadi energi
	
	
	
	

	
	7
	Fotofosforilasi
	fotosintesis, reaksi terang,
	kimia dalam sel mahluk hidup yang
	
	S19, L19, V19
	
	

	
	
	
	pengendalian fotofosforilasi,
	mampu melakukan fotosintesis berikut
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	pengendaliannya
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	Mahasiswa memahami dan mengerti
	
	
	
	

	
	
	Siklus Calvin dan jalur
	Reaksi gelap, fotorespirasi,
	koversi energi matahari menjadi energi
	
	
	
	

	
	8
	
	
	kimia dalam sel mahluk hidup yang
	
	S20, L20, V19
	
	

	
	
	pentose
	dan siklus C4
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	mampu melakukan fotosintesis berikut
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	pengendaliannya
	
	
	
	

	
	9
	Metabolisme asam lemak
	Transpor lemak, oksidasi
	Mahasiswa memahami dan mengerti
	
	S22, L17,21, V20
	
	

	
	
	asam lemak, pengendalian
	metabolisme lipid, mengelaborasi
	

	
	
	oksidasi asam lemak,
	penyakit-penyakit yang terkait dengan
	

	
	
	biosintesis asam lemak ,
	kegagalan metabolisme lipid
	

	
	
	pengendalian biosintesis
	
	

	
	
	asam lemak
	
	

	
	
	Siklus nitrogen, penggunaan
	
	

	
	
	ammonia, degradasi asam
	Mahasiswa memahami dan dan
	

	
	
	amino, transaminasi, siklus
	mengerti metabolisme nitrogen,
	

	10
	Metabolisme asam amino
	urea, koenzim yang terlibat
	mengelaborasi penyakit-penyakit yang
	S22, L18, V21

	
	
	dalam metabolisme nitrogen,
	terkait dengan kegagalan metabolisme
	

	
	
	pengenalian metabolisme
	senyawa nitrogen
	

	
	
	nitrogen
	
	

	
	
	Biosintesis asam amino, dan
	
	

	
	
	metabolit yang diturunkan
	Mahasiswa memahami dan mengerti
	

	11
	Metabolisme asam amino
	dari asam amino sebagai
	biosintesis asam amino, dan memahami
	S24, L22, V21

	
	
	neurotransmitter dan
	syaraf
	

	
	
	pengatur biologi
	
	

	
	
	Kromosom, peta DNA, DNA
	
	

	12
	Metabolisme DNA
	polimerase, replikasi DNA,
	Mahasiswa memahami dan mengerti
	S28, L25,V25

	
	
	rekombinasi DNA, perbaikan
	proses dan pengendalian replikasi DNA
	

	
	
	
	
	

	
	
	kerusakan DNA
	
	

	
	
	Mekanisme kerja RNA
	Mahasiswa memahami dan mengerti
	

	13
	Metabolisme RNA
	polimerase dan sel prokariot
	proses dan pengendalian sintesis dan
	S29, L26, V26

	
	
	dan sel eukariot
	pemrosesan RNA
	

	
	
	Ribosom, tRNA, mekanisme
	Mahasiswa memahami dan mengerti
	

	14
	Metabolisme protein
	
	proses dan pengendalian sintesis
	S30, L27, V27

	
	
	proses translasi
	
	

	
	
	
	protein
	

	
	
	
	
	

	15
	Pengendalian ekspresi gen
	Operon, pengendalian positif
	Mahasiswa memahami dan mengerti
	S31, L28, V28

	
	
	dan negatif.
	konsep pengendalian ekspresi gen
	

	
	
	
	
	
































[bookmark: _Toc488863861]KI4141 Biokimia Medis 

	Kode Matakuliah:
	Bobot sks:
	
	Semester:
	KK / Unit Penanggung Jawab:
	
	Sifat:
	

	KI4141
	2
	
	ganjil
	Biokimia
	
	Pilihan
	

	
	Biokimia Medis
	
	
	
	
	

	Nama Matakuliah
	
	
	
	
	
	
	

	
	Medical Biochemistry
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	

	
	Kuliah ini mengulas tentang kaitan gangguan metabolisme dengan penyakit.
	
	

	Silabus Ringkas
	
	
	
	
	
	
	

	
	The course discusses the relationship between metabolic disorders and diseases.
	
	

	
	
	
	

	
	
	

	
	Kuliah ini membahas tentang berbagai topik yang berhubungan dengan integrasi metabolisme dan penyakit-penyakit yang
	

	
	ditimbulkan akibat kelainan atau gangguan metabolisme, pengendalian metabolisme melalui kerja hormon, proses komunikasi
	

	
	kimia dalam sel dalam tranduksi sinyal, kimia sistem penginderaan, kimia pada sistem kekebalan, kimia virus, kimia saraf, dan
	

	Silabus Lengkap
	pengembangan obat.
	
	
	
	
	

	
	The course discusses various topics related to the integration of metabolism and diseases caused by metabolic abnormalities or
	

	
	disorders, hormonal regulation, chemical communication processes through the signal-transduction pathways, chemistry of
	

	
	sensory systems, chemistry of the immune system, chemistry of virus, neurochemistry, and drug development.
	
	

	Luaran (Outcomes)
	Mahasiswa dapat memahami, menuliskan, menjelaskan, dan menerapkan keterkaitan berbagai aktivitas metabolisme dalam
	

	
	tubuh dengan penekanan pada analisis mengenai suatu penyakit pada tingkat molekul.
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	Struktur dan Fungsi Biomolekul
	Prasyarat
	
	

	Matakuliah Terkait
	 Metabolisme dan Informasi
	Prasyarat
	
	

	
	Genetika
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	Kegiatan Penunjang
	Kerja lapangan, kunjungan rumah sakit, balai pengobatan, atau laboratorium klinik, atau industri farmasi dan pangan
	

	
	
	

	
	Berg, JM, Tymoczko, JL, Stryer, L, Biochemistry, 7th ed., WH Freeman and Co., New York, 2012. (Pustaka
	

	
	pendukung) --- disingkat S
	
	
	
	
	

	Pustaka
	Nelson, DL, Cox, MM, Lehninger Principles of Biochemistry, 6th ed., WH Freeman and Co., New York, 2012.
	

	
	(Pustaka pendukung) --- disingkat L
	
	
	
	

	
	Jurnal ilmiah, seperti Nature, Science, Biochemistry, Trends in Biochemistry, Cell, PNAS, dll (Pustaka utama)
	

	Panduan Penilaian
	Nilai akhir kuliah ditentukan dari bobot nilai ujian rata-rata, bobot nilai presentasi rata-rata, dan bobot nilai tugas.
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	Catatan Tambahan
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	



Satuan Acara Perkuliahan Matakuliah

	
	Mg#
	Topik
	Sub Topik
	Capaian Belajar Mahasiswa
	
	Sumber Materi
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	Interkoneksi jalur
	Mahasiswa memahami hubungan
	
	
	
	

	
	
	
	metabolisme, profil metabolit
	jalur-jalur metabolisme energi pada
	
	
	
	

	
	1
	Integrasi metabolisme
	di otak, jantung, hati, dan
	tingkat organ dan mengaitkan dengan
	
	S27, L23
	
	

	
	
	
	otot, serta pemilihan bahan
	penyakit yang timbul akibat gangguan
	
	
	
	

	
	
	
	bakar selama kelaparan
	metabolisme
	
	
	
	

	
	
	
	Keanekaragaman struktur
	Mahasiswa memahami kerja hormon
	
	
	
	

	
	2
	Hormon
	dan fungsi hormon,
	dan mengaitkan dengan penyakit yang
	
	L23
	
	

	
	
	
	pengukuran metabolisme
	timbul akibat gangguan metabolisme
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	bahan bakar dengan hormon
	energi yang dikendalikan hormon
	
	
	
	

	
	
	
	Struktur dan fungsi protein
	Mahasiswa mampu memahami jalur
	
	
	
	

	
	3
	Transduksi sinyal
	G, penyinalan insulin, cacat
	transduksi sinyal dan pengendaliannya,
	
	S14, L12
	
	

	
	
	
	jalur transduksi sinyal
	serta mengaitkannya dengan proses
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	menyebabkan kanker
	terjadinya kanker
	
	
	
	

	
	
	
	Indera pembau, indera
	Mahasiswa memahami jalur
	
	
	
	

	
	
	
	
	penginderaan serta pengendaliannya,
	
	
	
	

	
	
	
	pengecap, indera penglihatan,
	
	
	
	
	

	
	4
	Sistem penginderaan
	
	serta mengaitkannya dengan penyakit-
	
	S33
	
	

	
	
	
	indera pendengaran, indera
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	penyakit yang terkait dengan gangguan
	
	
	
	

	
	
	
	peraba
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	penginderaan
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	Immunoglobulin, antibodi,
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	antigen, major
	Mahasiswa mampu memahami kerja
	
	
	
	

	
	5
	Sistem kekebalan
	histocompatibility complex,
	sistem pertahanan tubuh dan
	
	S34
	
	

	
	
	
	keanekaragaman gen
	mengaplikasikan untuk terapi penyakit
	
	
	
	

	
	
	
	pengekspresi antibodi
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	Mahasiswa mampu memahami
	
	
	
	

	
	
	
	Struktur biokimia virus,
	komposisi molekukl virus dan sistem
	
	
	
	

	
	6
	Virus
	
	kerja sistemnya. Mahasiswa memahami
	
	Virus
	
	

	
	
	
	mekanisme kerja infeksi
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	proses perancangan obat untuk
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	mengatasi infeksi virus
	
	
	
	

	
	
	
	

Struktur saraf, berbagai tipe
	
	
	
	
	
	

	
	7
	Saraf
	saraf, pompa natrium-kalium,
	Mahasiswa memahami proses
	
	Neurobiologi
	
	

	
	
	
	potensial aksi, mekanisme
	penyampaian pesan melalui saraf
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	kerja saraf
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	Ciri kandidat obat, penemuan
	Mahasiswa memahami proses
	
	
	
	

	
	
	
	obat (secar kebetulan,
	pembuatan obat yang dimulai dari
	
	
	
	

	
	8
	Pengembangan obat
	penapisan, atau
	karakterisasi kandidat obat, penemuan,
	
	S36
	
	

	
	
	
	perancangan), analisis
	dan berbagai tahap pengujian mulai
	
	
	
	

	
	
	
	genom, uji klinik
	dari hewan uji hingga uji klinis
	
	
	
	

	
	
	
	Penyakit terpilih dan
	Mahasiswa memiliki pengalaman
	
	
	
	

	
	9
	Presentasi studi kasus 1
	
	mencari literatur primer dan
	
	Jurnal ilmiah
	
	

	
	
	
	pengendaliannya
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	mengkomunikasikannya secara lisan
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	10
	Presentasi studi kasus 2
	Penyakit terpilih dan
	Mahasiswa memiliki pengalaman
	
	Jurnal ilmiah
	
	

	
	
	
	mengkomunikasikannya secara lisan
	
	

	
	
	Penyakit terpilih dan
	Mahasiswa memiliki pengalaman
	
	

	11
	Presentasi studi kasus 3
	
	mencari literatur primer dan
	Jurnal ilmiah
	

	
	
	pengendaliannya
	
	
	

	
	
	
	mengkomunikasikannya secara lisan
	
	

	
	
	
	
	
	

	
	
	Penyakit terpilih dan
	Mahasiswa memiliki pengalaman
	
	

	12
	Presentasi studi kasus 4
	
	mencari literatur primer dan
	Jurnal ilmiah
	

	
	
	pengendaliannya
	
	
	

	
	
	
	mengkomunikasikannya secara lisan
	
	

	
	
	
	
	
	

	
	
	Penyakit terpilih dan
	Mahasiswa memiliki pengalaman
	
	

	13
	Presentasi studi kasus 5
	
	mencari literatur primer dan
	Jurnal ilmiah
	

	
	
	pengendaliannya
	
	
	

	
	
	
	mengkomunikasikannya secara lisan
	
	

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	Mahasiswa memiliki pengalaman
	
	

	14
	Presentasi studi kasus 6
	
	mencari literatur primer dan
	Jurnal ilmiah
	

	
	
	
	mengkomunikasikannya secara lisan
	
	

	15
	Ujian
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	












































[bookmark: _Toc488863862]KI2241 Struktur, Fungsi dan Aplikasi Biomolekul 

	Kode Matakuliah:
	Bobot sks:
	Semester:
	
	KK / Unit Penanggung Jawab:
	
	Sifat:
	

	KI2241
	2-1
	IV
	
	Biokimia
	
	Wajib
	

	
	Struktur, Fungsi dan Aplikasi Biomolekul
	
	
	
	

	Nama Matakuliah
	
	
	
	
	
	
	

	
	Structure, Function and Aplication of Biomolecules
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	

	
	Kuliah ini mengkaji biomolekul (karbohidrat, protein, lipid dan asam nukleat) dilihat dari struktur, sifat fisik dan kimia, interaksi
	

	Silabus Ringkas
	antar molekul, fungsi dan aplikasinya.
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	The lecture will talk about biomolecule (carbohydrate, protein, lipid and nucleic acid) regarding their structure, physicochemical
	

	
	
	

	
	properties, interaction intermolecule, function and application.
	
	

	
	Kuliah ini membahas mengenai 4 biomolekul (protein, lipid, karbohidrat dan asam nukleat) yang dilihat dari struktur, fungsi dan
	

	
	aplikasinya. Kuliah struktur biomolekul meliputi struktur dan sifat fisikokimia protein, asam nukleat, karbohidrat dan lipid.
	

	
	Interaksi antar biomolekul. Struktur dan sifat biomembran serta proses transport. Sedangkan kuliah mengenai fungsi dan aplikasi
	

	
	biomolekul meliputi sifat enzim, mekanisme dan kinetika reaksi enzim serta aplikasi enzim dalam industri; Fungsi dan aplikasi
	

	Silabus Lengkap
	karbohidrat dan lipid.
	
	
	
	
	
	

	
	The lecture discuss structur, function and application of biomolecule (carbohydrate, protein, lipid and nucleic acid). Study about
	

	
	biomolecule structure include structure, physicochemical properties of protein, lipid, carbohydrate and nucleic acid. It also talk
	

	
	about interaction intermolecule. Study of function and application of biomolecule will focus on enzim: its properties, mechanism
	

	
	and reaction kinetics. The study will also talk about the fuction and application of carbohydrate and lipid.
	
	

	Luaran (Outcomes)
	Mahasiswa memiliki pemahaman tentang struktur, sifat fisik dan kimia serta interaksi biomolekul. Selain
	

	
	itu mahasiswa diharapkan dapat memahami dan mengerti fungsi dan aplikasi biomolekul
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	Matakuliah Terkait
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	Kegiatan Penunjang
	Tutorial, Quiz, Ujian
	
	
	
	
	
	

	
	
	

	
	Nelson, DL, Cox, MM, Lehninger Principles of Biochemistry, 6th ed., WH Freeman and Co., New York, 2012.
	

	
	(Pustaka Utama)
	
	
	
	
	
	

	Pustaka
	Voet, DJ, Voet, JG, Pratt, CW, Principles of Biochemistry, John Wiley & Sons, New York, 2013. (Pustaka Utama)
	

	
	
	

	
	Mathews, CK, van Holde, KE, Appling, DR, Anthony-Chahill, SJ, Biochemistry, 4th ed., Prentice Hall,
	

	
	San Fransisco, 2013 (Pustaka Utama)
	
	
	
	

	Panduan Penilaian
	Nilai akhir mencakup: 20% Quiz dan 80% Ujian
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	Catatan Tambahan
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	



Satuan Acara Perkuliahan Matakuliah

	
	Mg#
	Topik
	Sub Topik
	Capaian Belajar Mahasiswa
	
	Sumber Materi
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	Penjelasan umum mengenai
	Mahasiswa diharapkan memahami
	
	
	
	

	
	
	
	
	pengetahuan umum mengenai molekul,
	
	
	
	

	
	1
	Pendahuluan
	biomolekul, evolusi, sistem
	
	
	Pustaka Utama
	
	

	
	
	
	
	evolusi dan sistem bufer dalam mahluk
	
	
	
	

	
	
	
	bufer dalam mahluk hidup
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	hidup
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	Mahasiswa diharapkan memahami dan
	
	Pustaka Utama
	
	

	
	
	
	Jenis asam amino, sifat kimia
	mengerti jenis jenis asam amino dan
	
	
	
	

	
	2
	Asam amino
	
	perbedaan sifat kimia masing masing
	
	
	
	

	
	
	
	asam amino
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	asam amino berdasarkan gugus
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	sampingnya
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	Mahasiswa diharapkan dapat
	
	Pustaka Utama
	
	

	
	
	
	Stuktur primer, sekunder dan
	memahami struktur primer, sekunder
	
	
	
	

	
	3
	Struktur Protein
	
	dan tersier protein serta mengerti
	
	
	
	

	
	
	
	tersier protein
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	interaksi yang membentuk dan
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	menstabilkan struktur tersebut
	
	
	
	

	
	4
	Fungsi Protein
	Fungsi protein: struktural,
	Mahasiswa diharapkan mengetahui
	
	Pustaka Utama
	
	

	
	
	
	transport, konstraksi, dll
	fungsi fungsi protein
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	Informasi umum enzim, sifat
	Mahasiswa memahami informasi
	
	Pustaka Utama
	
	

	
	5
	Enzim
	dan interaksi enzim dan
	umum enzim, sifat dan interaksi enzim
	
	
	
	

	
	
	
	substrat
	dan substrat
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	Mahasiswa memahami mekanisme
	
	Pustaka Utama
	
	

	
	6
	Enzim
	Kinetika reaksi, inhibisi
	reaksi enzimatis, parameter kinetik
	
	
	
	

	
	
	
	kompetitif dan unkompetitif
	enzim (Km, Vmax, kcat), serta inhibisi
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	enzim
	
	
	
	

	
	

	
	
	
	

Mahasiswa mengetahui aplikasi enzim
	
	

Pustaka Utama
	
	

	
	7
	Enzim
	Aplikasi
	dalam industri dan kehidupan sehari
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	hari
	
	
	
	

	
	8
	Ujian
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	Jenis dan struktur
	Mahasiswa memahami informasi
	
	Pustaka Utama
	
	

	
	9
	Karbohidrat
	
	umum mengenai karbohidrat, jenis
	
	
	
	

	
	
	
	karbohidrat
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	karbohidrat dan strukturnya
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	Mahasiswa diharapkan memahami
	
	Pustaka Utama
	
	

	
	10
	Karbohidrat
	Fungsi karbohidrat
	fungsi karbohidrat dan hubungan antara
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	struktur karbohidrat dan fungsinya
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	Mahasiswa diharapkan memahami
	
	Pustaka Utama
	
	

	
	11
	Lipid
	Struktur dan fungsi lipid
	struktur dan fungsi lipid serta hubungan
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	antara struktur dan fungsinya
	
	
	
	

	
	
	
	Membran dan sistem
	Mahasiswa diharapkan memahami
	
	Pustaka Utama
	
	

	
	12
	Membran
	
	struktur membran dan sistem transport
	
	
	
	

	
	
	
	transport
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	molekul melewati membran
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	Struktur dan sifat asam
	Mahasiswa diharapkan memahami
	Pustaka Utama
	

	13
	Asam Nukleat
	
	jenis, sifat dan struktur asam nukleat
	
	

	
	
	nukleat
	
	
	

	
	
	
	(DNA dan RNA)
	
	

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	Mahasiswa diharapkan memahami
	Pustaka Utama
	

	14
	Asam Nukleat
	Fungsi asam nukleat
	fungsi asam nukleat dan hubungan
	
	

	
	
	
	antara struktur asam nukleat dan
	
	

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	fungsinya
	
	

	
	
	Aplikasi karbohidrat dan
	Mahasiswa mengetahui aplikasi
	Pustaka Utama
	

	15
	Aplikasi Biomolekul
	
	karbohidrat dan lipid dalam industri
	
	

	
	
	lipid
	
	
	

	
	
	
	dan kehidupan sehari hari
	
	

	
	
	
	
	
	














































[bookmark: _Toc488863863]KI3141 Metabolisme Dan Genetika Molekul 

	Kode Matakuliah:
	Bobot sks:
	
	Semester:
	
	KK / Unit Penanggung Jawab:
	
	Sifat:
	

	KI3141
	2
	
	V
	
	Biokimia
	
	Wajib
	

	
	Metabolisme dan Genetika Molekul
	
	
	
	

	Nama Matakuliah
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Metabolism and Molecular Genetics
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	

	
	Kuliah ini membahas reaksi-reaksi kimia yang terjadi di dalam sel hidup yaitu proses metabolisme (anabolisme & katabolisme),
	

	
	seperti proses degradasi dan sintesi karbohidrat serta fotosintesis. Serta dipelajari pula proses aliran informasi genetika (replikasi,
	

	Silabus Ringkas
	transkripsi dan translasi) serta pengendaliannya
	
	
	
	

	
	This lecture discuss about chemical reaction within cell in term of metabolism, including degradation and
	

	
	
	

	
	synthesis of carbohydrates, and photosysntesis. It also learns the genetic information (replication,
	

	
	transcription and translation) and its regulation.
	
	

	
	Matakuliah ini berbentuk serangkaian aktivitas yang terdiri dari kuliah teori mengenai gambaran umum
	

	
	metabolisme, hubungan antara metabolisme karbohidrat, lipid, protein dan asam nukleat, dan difokuskan
	

	
	pada metabolisme karbohidrat serta proses fotosintesis. Pada proses katabolisme karbohidrat, akan
	

	
	dipaparkan proses glikolisis, fermentasi alcohol, fermentasi asam laktat, siklus asam karboksilat, tramspor
	

	
	elektron dan fosforilasi oksidatif. Sedangkan pada proses anabolisme, akan dibahas mengenai proses
	

	
	sintesis karbohidrat, yaitu glukoneogenesis dan fotosintesis, serta pengendalian katabolisme dan
	

	Silabus Lengkap
	anabolisme karbohidrat. Disamping itu, dalam kuliah ini juga dipelajari mengenai molekul pembawa
	

	
	informasi genetik (DNA dan RNA), proses yang menyebabkan mutasi pada DNA, serta tahap tahap yang
	

	
	
	

	
	terlibat dalam sintesis DNA, RNA dan Protein serta pengendalian dalam setiap tahapnya.
	
	

	
	This lecture discuss about general information regarding metabolism, relationship between carbohydrate, lipid, protein and
	

	
	nucleic acid metabolism. The lecture focus on carbohydrate metabolism and photosynthesis process. Included in carbohydrate
	

	
	metabolism, it will discussed about glycolysis, alcohol and lactic acid fermentation, TCA cycle, electron transfer and oxidative
	

	
	phosphorylation. This lecture also include discussion about genetic information molecule (DNA & RNA), synthesis of DNA, RNA
	

	
	and protein, and its regulation.
	
	
	
	

	
	Mahasiswa memiliki pemahaman tentang prinsip-prinsip dasar yang diperlukan untuk memahami reaksi-
	

	
	reaksi kimia yang terjadi di dalam sel hidup.
	
	
	
	

	Luaran (Outcomes)
	Selain itu mahasiswa diharapkan dapat memahami dan mengerti mengenai berbagai cara pengendalian
	

	
	metabolisme.
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Mahasiswa juga diharapkan mampu memahami sifat molekul pembawa informasi genetik dan sintesis
	

	
	protein.
	
	
	
	
	
	
	

	
	 Makromolekul dan Sintesis
	
	Prasyarat
	
	

	
	Organik
	
	
	
	
	
	

	Matakuliah Terkait
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Struktur, Fungsi dan Aplikasi
	
	Prasyarat
	
	

	
	
	
	
	
	

	
	Biomolekul
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Kegiatan Penunjang
	Tutorial, Tugas presentasi, Quis, Ujian
	
	
	
	

	
	
	

	
	Mathews, CK, van Holde, KE, Appling, DR, Anthony-Chahill, SJ, Biochemistry, 4th ed., Prentice Hall,
	

	
	San Fransisco, 2013 (Pustaka Utama)
	
	
	
	

	
	Nelson, DL, Cox, MM, Lehninger Principles of Biochemistry, 6th ed., WH Freeman and Co., New York, 2012
	

	
	(Pustaka Utama)
	
	
	
	

	Pustaka
	Berg, JM, Tymoczko, JL, Stryer, L, Biochemistry, 7th ed., WH Freeman and Co., New York, 2012 (Pustaka
	

	
	Utama)
	
	
	
	
	
	
	

	
	Voet, DJ, Voet, JG, Pratt, CW, Principles of Biochemistry, John Wiley & Sons, New York, 2013 (Pustaka Utama)
	

	
	Devlin, TM,
	Textbook of Biochemistry with clinical correlations, 7th ed., Wiley & Sons, New York, 2010
	

	
	(Pustaka Pendukung)
	
	
	
	

	Panduan Penilaian
	Nilai akhir mencakup: 20% Tugas/Kuis + 80% Nilai ujian
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Catatan Tambahan
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	



Satuan Acara Perkuliahan Matakuliah

	
	Mg#
	Topik
	Sub Topik
	Capaian Belajar Mahasiswa
	
	Sumber Materi
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	Mahasiswa mengetahui dan mengerti
	
	
	
	

	
	
	
	Penjelasan umum proses
	gambaran umum mengenai materi
	
	
	
	

	
	
	
	
	perkuliahan yang akan diberikan,
	
	
	
	

	
	1
	Pendahuluan
	metabolisme dan aturan main
	
	
	Pustaka Utama
	
	

	
	
	
	
	referensi perkuliahan yang digunakan,
	
	
	
	

	
	
	
	perkuliahan
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	tata tertib kelas serta aturan
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	perkuliahan
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	Mahasiswa  memahami klasifikasi sel,
	
	
	
	

	
	2
	Sel dan organel sel
	Klasifikasi sel, bagian-bagian
	organel sel serta fungsi setiap organel
	
	Pustaka utama
	
	

	
	
	
	(organel) sel
	tersebut terkait dengan proses
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	metabolisme
	
	
	
	

	
	
	
	Termodinamika reaksi di
	Mahasiswa memahami dan mengerti
	
	
	
	

	
	
	
	dalam sel, bentuk energi
	
	
	
	
	

	
	3
	Bioenergetika
	
	proses kimia serta konsep energetika
	
	Pustaka utama
	
	

	
	
	
	kimia serta molekul-molekul
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	yang terjadi di dalam sel
	
	
	
	

	
	
	
	berenergi tinggi lainnya
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	Mahasiswa memahami proses
	
	
	
	

	
	
	
	Glikolisis, fermentasi alcohol
	degradasi karohidrat (monosakarida,
	
	
	
	

	
	4
	Katabolisme karbohidrat
	
	disakarida serta polisakarida) menjadi
	
	Pustaka utama
	
	

	
	
	
	dan fermentasi asam laktat
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	energy kimia (ATP) dalam keadaan
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	aerob dan anaerob
	
	
	
	

	
	
	
	Gambaran umum siklus asam
	Mahasiswa memahami dan mengerti
	
	
	
	

	
	5
	Siklus asam karboksilat
	karboksilat, stoikiometri dan
	jalu-jalur reaksi degradasi kimia untuk
	
	Pustaka Utama
	
	

	
	
	
	energetika siklus asam
	menghasilkan, dan jalur-jalur reaksi
	
	
	
	

	
	
	akrboksilat
	penyelamat untuk mempertahankan
	

	
	
	
	metabolisme
	

	
	
	Struktur mitokondria, Reaksi
	Mahasiswa memahami dan mengerti
	

	
	Transpor electron dan
	oksidasi reduksi yang terjadi
	
	

	6
	
	
	pabrik penghasil energi dalam makhluk
	Pustaka utama & pendukung

	
	fosforilasi oksidatif
	di dalam sel, transport
	
	

	
	
	
	hidup
	

	
	
	elektron, fosforilasi oksidatif
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	Glukoneogensis, glikogenesis
	Mahasiswa memahami dan mengerti
	

	7
	Biosintesis karbohidrat:
	serta pengendalian
	proses sistesi karbohidrat di dalam sel
	Pustaka Utama & pendukung

	
	Glukoneogensis
	katabolisme & anabolisme
	makhluk hidup, serta pengendalian
	

	
	
	
	
	

	
	
	karbohidrat
	proses kataboolisme & anabolisme
	

	
	
	Kloroplas, reaksi terang dan
	Mahasiswa memahami & mengerti
	

	8
	Fotosintesis
	gelap fotosintesis,
	konversi energy matahari menjadi
	Pustaka Utama

	
	
	fotorespirasi, fotosintesis
	energi kimia dalam sel yang mampu
	

	
	
	
	
	

	
	
	tanaman C4
	melakukan fotosintesis
	

	
	
	
	Mahasiswa memahami dan mampu
	

	9
	Asam Nukleat
	Penjelasan umum mengenai
	mengenali perbedaan struktur DNA,
	Pustaka Utama

	
	
	DNA, RNA dan Protein
	RNA dan Protein berkaitan dengan
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	fungsinya
	

	
	
	
	Mahasiswa memahami gambaran
	

	10
	Dogma Sentral
	Penjelasan umum mengenai
	umum bagaimana informasi genetik
	Pustaka Utama

	
	
	alur informasi genetik
	pada DNA diterjemahkan menjadi
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	protein
	

	
	
	Inisiasi, elongasi, terminasi
	Mahasiswa memahami dan mampu
	

	
	
	
	membedakan tahap inisiasi, elongasi
	

	11
	Replikasi
	pada replikasi bakteri dan
	
	Pustaka Utama

	
	
	
	dan terminasi replikasi pada bakteri
	

	
	
	eukariot serta regulasinya
	
	

	
	
	
	maupun eukariot serta regulasinya
	

	
	
	
	
	

	
	
	Inisiasi, elongasi dan
	Mahasiswa memahami dan mampu
	

	
	
	
	membedakan tahap inisiasi, elongasi
	

	12
	Transkripsi
	terminasi transkripsi pada
	
	Pustaka Utama

	
	
	
	dan terminasi transkripsi pada bakteri
	

	
	
	bakteri dan eukariot
	
	

	
	
	
	maupun eukariot
	

	
	
	
	
	

	13
	Regulasi transkripsi
	Lac-operon dan regulasi
	Mahasiswa memahami jenis-jenis
	Pustaka Utama

	
	
	transkripsi
	regulasi transkripsi
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	Mahasiswa mengetahui bagian bagian
	

	14
	Translasi
	Ribosom, Inisiasi, elongasi
	dari ribosom, serta memahami tahap
	Pustaka Utama

	
	
	dan terminasi Translasi
	inisiasi, elongasi dan terminasi translasi
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	pada bakteri
	

	15
	Ujian
	
	
	

	
	
	
	
	































[bookmark: _Toc488863864]KI2141 Dasar-Dasar Kimia Hayati 

	Kode Matakuliah:
	Bobot sks:
	
	Semester:
	
	KK / Unit Penanggung Jawab:
	Sifat:
	

	KI2141
	2-1
	
	III
	
	Biokimia
	Wajib
	

	
	Dasar-dasar Kimia Hayati
	
	
	
	
	

	Nama Matakuliah
	
	
	
	
	
	
	

	
	Basic Biological Chemistry
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	

	
	Dasar-dasar kimia hayati mempelajari prinsip-prinsip reaksi kimia yang mendasari reaksi yang terjadi di dalam sel organisme
	

	Silabus Ringkas
	hidup
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Basic Biological Chemistry study the principals of chemical reactions as the fundamentals of chemical reactions in the cells
	

	
	
	

	
	
	

	
	Pengantar, tipe & jenis sel (dari prokarya ke eukarya, dari uniseluler ke multiseluler), Komponen kimia sel, energi dan keteraturan
	

	
	biologi, Struktur-bentuk dan informasi makromolekul (struktur dan fungsi asam nukleat, struktur protein, protein sebagai
	

	
	biokatalis), Teknik-teknik analisis sel (struktur sel dalam mikroskop, pemisahan & isolasi sel dari campurannya), fraksinasi dan
	

	Silabus Lengkap
	analisis organel sel, Sel dalam bioteknologi modern)
	
	
	

	
	Introduction, types of cells (from procaryote to eukaryote, from uniceluler to multicellular), Chemical composition of cell, enery &
	

	
	
	

	
	biological rules, Structure, geometry & macromolecule (structure & function of nucleic acid, protein structure, protein as
	

	
	biocatalyst), Techniques involved in cell analysis (cell structure under microscopes, separation & isolation of cells from their
	

	
	micture, fractionation and analysis of cell’s organel, Cell in modern biotechnology
	
	

	Luaran (Outcomes)
	Mahasiswa dapat memahami struktur dan fungsi biomolekul
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	Matakuliah Terkait
	 Kimia Dasar IA
	
	
	Prasyarat
	
	

	
	 Kimia Dasar IIA
	
	
	Prasyarat
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	Kegiatan Penunjang
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	

	
	1. Lodish, H, Berk, A, Kaiser, CA, Krieger, M, Bretscher, A, Ploegh, H, Amon, A, Scott, MP, Molecular Cell
	

	
	Biology, 7th ed., W.H.Freeman, (2012) (Pustaka utama)
	
	

	Pustaka
	2. Watson, JD, Baker, T, Bell, SP, Gann, A, Levine, M, Losick, R, Molecular Biology of the Genes, 7th Ed. Benjamin
	

	
	Cummings, 2014 (Pustaka alternatif)
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	3. Voet, DJ, Voet, JG, Pratt, CW, Principles of Biochemistry, John Wiley & Sons, New York, 2013 (Pustaka
	

	
	alternatif)
	
	
	
	
	

	Panduan Penilaian
	Evaluasi dilakukan melalui UTS, minimal 2 kali
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	Catatan Tambahan
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	



Satuan Acara Perkuliahan Matakuliah

	
	Mg#
	Topik
	Sub Topik
	
	Capaian Belajar Mahasiswa
	
	Sumber Materi
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	Mahasiswa mengetahui aturan main dalam
	
	
	

	
	
	
	Perkenalan: Aturan main dalam perkuliahan,
	perkuliahan dll.
	
	
	
	

	
	
	
	cara evaluasi hasil perkuliahan, pokok-
	
	Mahasiswa dapat memahami batasan lingkup kajian
	
	
	

	
	
	
	pokok bahasan dan buku rujukan.
	
	Dasar-dasar Kimia Hayati yang menjembatani
	
	
	

	
	1
	Perkenalan & Pengantar
	Pengantar:
	
	kajian ilmu biologi ke kajian kimia di dalam sel
	1/2/3
	
	

	
	
	
	ruang lingkup kajian Dasar-dasar Kimia
	
	(biokimia)
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	Hayati;
	
	Mahasiswa mendapat gambaran perbedaan antara
	
	
	

	
	
	
	organisasi sel dan struktur subseluler;
	
	organisme, jaringan, organ dan sel
	
	
	

	
	
	
	Trends penelitian biokimia
	
	Mahasiswa mendapat gambaran tentang trend terkini
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	dari ilmu biokimia
	
	
	
	

	
	2
	Tipe dan Jenis Sel
	Berbagai macam sel: ciri-ciri sel prokarya,
	Mahasiswa dapat mengidentifikasi berbagai tipe &
	1/2/3
	
	

	
	
	
	eukarya, pohon filogenetik,
	
	jenis sel.
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	Mahasiswa dapat mengidentifikasi berbagai tipe &
	
	
	

	
	3
	
	siklus hidup sel, jaringan, organ &
	
	jenis sel.
	
	1/2/3
	
	

	
	
	
	organisme
	
	Mahasiswa dapat membedakan organisme, jaringan,
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	organ dan sel
	
	
	
	

	
	
	
	-Komponen kimia sel
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	-Ikatan Kimia yang terjadi di dalam molekul
	Mahasiswa memahami dan Mengerti sifat fisik dan
	
	
	

	
	4
	Molekul, energi, dan
	penyusun sel: ikatan kovalen (energi ikat,
	kimia air, memahami peranannya sebagai pelarut,
	1/2/3
	
	

	
	
	metabolisme
	geometri, atom C asimetri, momen dipol,
	dan keterlibatnnya dalam berbagai proses biologis
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	contoh-contoh), ikatan non kovalen (ikatan
	yang melibatkan molekul air.
	
	
	
	

	
	
	
	hidrogen, ikatan ion, van der Waals).
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	

Binding specificity dalam interaksi protein-
	

Mahasiswa memahami kespesifikan ikatan dalam
	
	
	

	
	
	
	protein atau protein-ligan. Ikatan pada lapis
	
	
	
	

	
	5
	
	
	interaksi antar makromolekul atau antar
	1
	
	

	
	
	
	rangkap lipid pada membran sel, misel,
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	makromolekul dengan ligannya.
	
	
	
	

	
	
	
	liposom.
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	-Kesetimbangan Kimia: besaran
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	kesetimbagan, arti fisik tetapan
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	kesetimbangan, pH cairan sel, reservoir
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	asam dan basa di dalam sel,
	
	Mahasiswa dapat memahami cara sel
	
	
	

	
	
	
	-Energetika Biokimia: perubahan energi
	
	mempertahankan kesetimbangannya
	
	
	

	
	6
	
	bebas, perubahan entropi, perubahan entalpi,
	
	
	
	1/2/3
	
	

	
	
	
	cara sel memelihara keberlangsungan reaksi
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	di dalam sel, ATP sebagai penyimpan
	
	Mahasiswa memahami cara sel melangsungkan
	
	
	

	
	
	
	energi.
	
	reaksi-reaksi-nya.
	
	
	
	

	
	
	
	- Energi aktivasi dan laju reaksi: keadaan
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	transisi, energi bebas keadaan transisi, peran
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	katalis
	
	
	
	
	
	
	

	
	7
	UTS
	Semua bahan setengah semester pertama
	
	
	
	1/2/3
	
	

	
	8
	Struktur, Bentuk dan
	Struktur Makromolekul
	
	Mahasiswa dapat: -membedakan antara nukleosida
	
	
	

	
	
	informasi
	Pengantar strukur asam nukleat
	
	dan nukleotida.
	
	
	
	

	
	Makromolekul
	
	menggambarkan struktur nuklotida dan kereaktifan
	

	
	
	
	gugus fungsi pada nukleosida monofosfat (NMP),
	

	
	
	
	Memahami perbedaan tingkat energi yang disimpan
	

	
	
	
	pada NMP, NDP dan NTP.
	

	
	
	
	Meunjukkan ikatan fosfodiester, ujung 3’ dan 5’
	

	
	
	
	pada polinukleotida,
	

	
	
	
	Mengetahui perbedaan RNA & DNA
	

	
	
	
	Mahasiswa dapat :
	

	9
	
	Pengantar Informasi genetika
	memahami istilah kodon, antikodon.
	1/2/3

	
	
	
	Mengetahui “dogma central”
	

	
	
	
	Mahasiswa dapat menunjukkan jenis ikatan
	

	
	
	
	penghubung antar monomer di dalam protein
	

	
	
	
	Mahasiswa memahami geometri dan kekakuan
	

	10
	
	Pengantar Struktur protein
	ikatan kovalen di sekitar ikatan peptida, dapat
	1/2/3

	
	
	
	menunjukkan ujung N dan C dari suatu peptida,
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	dapat memberi nama dari suatu peptida.
	

	
	
	
	Mengetahui adanya berbagai macam tingkatan
	

	
	
	
	struktur protein di alam.
	

	
	
	
	Mahasiswa mengetahui salah satu protein aktif
	

	
	
	
	adalah enzim yang merupakan biokatalis untuk
	

	
	
	
	reaksi-reaksi kimia di dalam sel.
	

	
	
	
	Mahasiswa memahami mekanisme reaksi enzim dan
	

	
	
	Protein sebagai biokatalis
	dari mekanisme ini dapat menurunkan hukum laju
	

	
	
	
	dengan pendekatan kesetimbangan dan pada
	

	11
	
	Peran enzim, prinsip kerja dan mekanisme
	
	1/2/3

	
	
	
	akhirnya membuktikan persamaan Michaelis-
	

	
	
	biokatalis,
	
	

	
	
	
	Menten.
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	Mahasiswa dapat mengungkap dari persamaan M-M
	

	
	
	
	tsb bagaimana enzim dapat mengendalikan
	

	
	
	
	keberlangsungan reaksi kimia di dalam sel.
	

	
	
	
	.
	

	
	
	
	Mahasiswa dapat:
	

	
	
	
	mengetahui bermacam-macam jenis inhibisi
	

	
	
	
	Mentransformasi persamaan MM menjadi
	

	12
	
	Inhibisi enzim
	Lineweaver-Burk
	1/2/3

	
	
	
	Dapat membedakan berbagai jenis inhibisi dari
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	persamaan reaksi inhibisi yang diberikan.
	

	
	
	
	Dapat menentukan tetapan MM, Vm & kcat dari
	

	
	
	
	data-data percobaan reaksi enzim
	

	
	
	Struktur sel dibawah mikroskop
	Mahasiswa dapat:
	

	
	
	
	Mengetahui bermacam-macam mikropkop, prinsip
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	& kegunaannya (mikroskop cahaya & mikropkop
	

	13
	Teknik-teknik Analisis
	
	electron (TEM,SEM)).
	1/2/3

	
	Sel
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	Mahasiswa dapat:
	

	
	
	Isolasi sel dari campurannya
	Memahami prinsip pemurnian sel dari campurannya
	

	
	
	
	dengan flow cytometry”
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	Mahasiswa dapat:
	

	
	
	
	mengetahui beberapa teknik pemecahan sel
	

	
	
	Fraksinasi dan Analisis komponen sel
	memisahkan organel sel dengan beberapa reknik
	

	14
	
	
	sentrifugasi (sentrifugasi deferensial dan teknik
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	sentrifugasi kesetimbangan gradien densitas
	

	
	
	
	identifikasi keberadaan organel target (pewarnaan,
	

	
	
	
	enzim spesifik, densitas)
	

	
	
	
	Mahasiswa dapat:
	

	
	
	
	Mengetahui secara garis besar manipulasi sel &
	

	15
	
	Sel dalam Bioteknologi modern
	virus
	1/2/3

	
	
	
	Menggambarkan secara garis besar teknik
	

	
	
	
	manipulasi makromolekul
	

	16
	UTS2
	Seluruh sisa bahan (dari minggu ke 8-14)
	
	1/2/3
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	Kode Matakuliah:
	Bobot sks:
	
	Semester:
	KK / Unit Penanggung Jawab:
	
	Sifat:
	

	KI3142
	2
	
	ganjil
	Biokimia
	
	Pilihan
	

	
	Biokimia Pangan
	
	
	
	
	

	Nama Matakuliah
	
	
	
	
	
	
	

	
	Food Biochemistry
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	

	
	Biokimia Bahan Makanan mempelajari aspek kimia dan biokimia dari bahan makanan. Pokok bahasan dalam kuliah ini
	

	
	mencakup: Peraturan perundangan bahan pangan, nutrisi (makronutrien, mikronutrien), prinsip-prinsip pengolahan dan
	

	
	pengawetan dan pengepakan bahan pangan, senyawa tambahan dan pengotor dalam pangan, penyakit yang berkaitan dengan
	

	Silabus Ringkas
	bahan makanan.
	
	
	
	
	

	
	Food Biochemistry study chemical and biochemical aspect of food. The main topics of this course include: Introduction of
	

	
	agency who deals with government regulation to food supply, nutritions (macronutrient, micronutrient), principles of food
	

	
	processing, preservation and packaging, food additive dan contaminant, food related diseases.
	
	

	
	Pada kuliah ini diperkenalkan beberapa agen pengawas peredaran bahan pangan dan obat di beberapa Negara, termasuk di
	

	
	Indonesia. Mempelajari Nutrisi (makronutrien: karbohidrat, protein, lipid dan mikronutrien: vitamin, Air, mineral; bahasan
	

	
	mencakup struktur , sifat fisikokimia, sebaran pada bahan pangan, manfaat bagi tubuh). Pengolahan dan pengawetan dengan
	

	
	metode pengaturan suhu dan aktivitas air dan radiasi. Pada kuliah ini juga dibahas beberapa aspek pengepakan. Definisi, fungsi
	

	
	dan perundangan serta contoh-contoh senyawa tambahan & pengotor pangan diperkenalkan. Beberapa penyakit yang dibawa
	

	Silabus Lengkap
	melalui bahan pangan dan nutrigenomik.
	
	
	
	

	
	This course introduce several agency who deal with government regulation to food supply in several country, including Indonesia.
	

	
	
	

	
	Study the aspect of chemical structure, physicochemical properties, food distribution, and advantage dan disadvantage for
	

	
	human body of nutritions (macronutrient: carbohydrate, protein, lipid and micronutrient: vitamins, water and minerals). Food
	

	
	processing, pervation using temperature, water activity and radiation and food packaging are also describe in this course.
	

	
	Definition, function, rules examples of food additives and food contaminants are also introduce in this couse. Several disease
	

	
	related to food and gene are also discuss.
	
	
	
	

	
	Mahasiswa dapat memahami proses-proses kimia yang terjadi pada bahan pangan dan di tubuh, perubahan-perubahan kimia
	

	Luaran (Outcomes)
	yang terjadi selama pemrosesan dan penyimpanan serta pengaruh bahan pangan terhadap beberapa penyakit yang dibawa melalui
	

	
	bahan pangan.
	
	
	
	
	

	
	 Metabolisme dan informasi
	Prasyarat
	
	

	Matakuliah Terkait
	Genetika
	
	
	
	
	

	
	     Mikrobiologi
	
	Dianjurkan
	
	

	Kegiatan Penunjang
	Kerja lapangan
	
	
	
	
	

	
	
	
	

	
	Yildiz, F, editor, Advances in Food Biochemistry, CRC Press, 2010 (Pustaka utama)
	
	

	Pustaka
	Vaclavik, VA, Christian, EW, Essentials of Food Science, 3rd Ed., Springer, 2008 (Pustaka utama)
	

	
	Berg, JM, Tymoczko, JL, Stryer, L, Biochemistry, 7th ed., WH Freeman and Co., New York, 2012 (Pustaka
	

	
	
	

	
	pendukung)
	
	
	
	
	

	Panduan Penilaian
	Penilaian dilakukan melalui UTS dan presentasi
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	Catatan Tambahan
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	



Satuan Acara Perkuliahan Matakuliah

	
	Mg#
	Topik
	Sub Topik
	Capaian Belajar Mahasiswa
	
	Sumber Materi
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	Penjelasan umum mengenai
	Mahasiswa mengetahui dan mengerti gambaran
	
	
	

	
	
	
	
	umum mengenai materi perkuliah yang akan
	
	
	

	
	1
	Perkenalan
	materi perkuliahan dan aturan
	
	
	
	

	
	
	
	
	diberikan, rujukan yang digunakan, tata tertib
	
	
	

	
	
	
	main perkuliahan
	
	
	
	

	
	
	
	
	kelas, dan aturan perkuliahan
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	Aturan-aturan yang berlaku
	Mahasiswa mengetahui badan-badan yang
	
	
	

	
	
	
	mengenai peredaran bahan
	
	
	
	

	
	
	
	
	mengatur peredaran bahan pangan dan mengetahui
	Pustaka 2 bagian 7 bab 16,
	

	
	2
	Peraturan Bahan Pangan
	pangan di beberapa Negara
	
	
	

	
	
	
	
	beberapa peraturan yang mengatur aspek
	
	website badan POM
	

	
	
	
	termasuk di Indonesia, Beberapa
	
	
	
	

	
	
	
	
	keamanan bahan pangan
	
	
	
	

	
	
	
	aspek keamanan pangan
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	Nutrisi- Degradasi bahan
	Review katabolisme karbohidrat:
	Mengingatkan kembali jalur-jalur katabolisme
	Pustaka 1 (bab 2) dan
	

	
	3
	
	dari glikolisis, TCA &
	karbohidrat yang berasal dari bahan makanan
	
	

	
	
	pangan
	
	
	pustaka 3
	

	
	
	
	fosforelasi oksidatif
	yang terjadi dalam sel, terutama manusia.
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	Review katabolisme asam lemak
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	dari tranport lemak, beta
	Mengingatkan kembali jalur-jalur katabolisme
	
	
	

	
	
	
	oksidasi, ketogenesis dan
	lipid/lemak yang berasal dari bahan makanan yang
	
	
	

	
	
	
	hubungannya dengan TCA &
	terjadi dalam sel, terutama manusia.
	
	
	
	

	
	
	
	fosforelasi oksidatif
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	Mengingatkan kembali katabolisme protein:
	
	
	

	
	
	
	Review katabolisme protein
	degradasi asam amino, pemindahan gugus
	
	
	

	
	
	
	
	
	amin,ketogenesis, intoksikasi ammonia.
	
	
	
	

	
	
	
	disakarida, serta pengaruhnlya
	Mahasiswa memahami kemungkinan reaksi Kimia
	
	
	

	
	
	
	dan kelimpahannya pada bahan
	
	
	
	

	
	
	
	
	yang terjadi pada bahan pangan yang mengandung
	
	
	

	
	
	
	pangan
	
	
	
	

	
	
	
	
	karbohidrat. Membedakan secara kulitatif antar
	Pustaka 1 bab 2
	

	
	4
	Nutrisi-Karbohidrat
	Sifat-sifat kimia dan sifat sifik
	
	
	

	
	
	
	
	beberapa monosakarida, amilosa dan amilopektin,
	Pustaka 2 bab 3,4,5
	

	
	
	
	Polisakarida, serta pengaruhnlya
	
	
	

	
	
	
	
	pectin dengan amilopektin. Mengetahui tahapan
	
	
	

	
	
	
	dan kelimpahannya pada bahan
	
	
	
	

	
	
	
	
	terjadinya pembentukan gel karbohidrat
	
	
	
	

	
	
	
	pangan. (Kritalisasi, gelatinisasi
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	–pati & pektin)
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	Review organisasi struktur
	Mahasiswa memahami apa yang dimaksud dengan
	
	
	

	
	
	
	
	hidrasi protein (water holding capacity, water
	
	
	

	
	5
	Nutrisi-Protein
	protein. Sifat protein yang
	
	Pustaka 1 bab 3
	

	
	
	
	
	binding capacity), kelarutan, denaturasi, gel
	
	

	
	
	
	berperan pada bahan pangan:
	
	
	
	

	
	
	
	
	protein. Serta pengaruh sifat-sifat diatas terhadap
	
	
	

	
	
	
	bahan pangan.
	
	

	
	
	Struktur Kimia Lipid,
	Mahasiswa memahami: plastisitas, kristalisasi &
	
	

	
	
	kelimpahan lipid, sifat fisik lipid
	
	Pustaka 1 bab 5
	

	6
	Nutrisi-Lipid
	
	polimorfisme lipid serta pengaruh sifat fisik ini
	
	

	
	
	yang berhubungan dengan sifat
	
	Pustaka 2 bab 12
	

	
	
	
	terhadap sifat fungsional lipid pada bahan pangan.
	
	

	
	
	fungsional lipid
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	
	
	Vitamin yang larut dalam air &
	
	
	

	
	
	lemak. Sifat Kimia, hubungan
	
	
	

	7
	Vitamin
	antar sifat Kimia dengan
	
	Pustaka 1 bab 8
	

	
	
	perannya pada bahan pangan &
	
	Pustaka 1 bab 1, 5
	

	
	
	
	
	
	

	
	
	pada metabolisme,
	
	
	

	
	
	Air & mineral
	
	
	

	8
	UTS 1
	Semua bahan sampai dengan
	
	
	

	
	
	minggu ke 7
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	Mahasiswa mempelajari: Definisi, fungsi dan
	
	

	
	Senyawa tambahan dan
	Senyawa pembangkit rasa, aroma,
	perundangan serta contoh-contoh senyawa tambahan &
	Pustaka 1 bab9, 11. 12. 13
	

	9
	
	
	pengotor pangan. senyawa pembangkit rasa, pewarna,
	
	

	
	pengotor bahan pangan
	pewarna, yang alamiah dan sintetik.
	
	Pustaka 2 bab 18
	

	
	
	
	reaksi pencoklatan (enzimatik & non enzimatik),
	
	

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	oksidasi lipid dan pengendaliannnya
	
	

	
	
	
	Mahasiswa mempelajari : Botulisme, asam
	
	

	
	Penyakit-penyakit yang
	
	bongkrek, afltoksin, infeksi oleh beberapa
	
	

	10
	dibawa melalui bahan
	Keracunan dan infeksi, interaksi
	mikroba, kemungkinan gangguan kesehatan akibat
	Pustaka 2 bab 16
	

	
	pangan (Food-born
	penyakit dan nutrisi
	senyawa tambahan/pengotor: gejala & cara
	Pustaka 1 bab 13
	

	
	
	
	
	
	

	
	diseases)
	
	pencegahan penyakit.
	
	

	
	
	
	
	
	

	
	
	Review beberapa istilah teknik
	
	
	

	
	Nutrigenik dan
	rekombinan, contoh-contoh
	Mahasiswa mengetahui: definisi nutrigenik,
	
	

	11
	
	penyakit yang berkaitan dengan
	nutrigenomik dan hubungan antara gen, nutrisi
	Pustaka 1  bab 14
	

	
	Nutrigenomik
	
	
	
	

	
	
	gen, nutrisi (kegemukan, cvd,
	dan kesehatan.
	
	

	
	
	
	
	
	

	
	
	cancer)
	
	
	

	
	Peningkatan kualitas
	
	
	
	

	
	pangan dengan teknik
	Pengolahan dan pengawetan dengan
	Mahasiswa memahami proses Pembusukan &
	
	

	
	rekombinan dan aplikasi
	metode pengaturan suhu (pembekuan,
	
	Pustaka 2 bab 17
	

	
	
	
	fermentasi. Pengeringan, penggaraman, manisan.
	
	

	12
	enzim dalam pangan
	pemanasan, pengaturan konsentrasi, dan
	
	Pustaka 1 bab 4
	

	
	
	
	Mahasiswa juga mempelajari beberapa teknik
	
	

	
	Pengawetan  Bahan
	pengeringan (pengaturan aktivitas air)
	
	Pustaka 2 bab 19
	

	
	
	
	rekombinan
	
	

	
	pangan
	dan radiasi
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	
	Pengepakan bahan pangan
	
	
	
	

	
	
	Mahasiswa mempresentasikan
	
	Jurnal terbitan 3 tahun
	

	13
	Seminar
	perkembangan terakhir topik-
	
	
	

	
	
	
	
	terakhir
	

	
	
	topik yang diajarkan
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	
	
	Mahasiswa mempresentasikan
	
	
	

	14
	Seminar
	perkembangan terakhir topik-
	
	
	

	
	
	topik yang diajarkan
	
	
	

	
	
	Mahasiswa mempresentasikan
	
	
	

	15
	Seminar
	perkembangan terakhir topik-
	
	
	

	
	
	topik yang diajarkan
	
	
	

	16
	Ujian
	Seluruh materi sisa & bahan
	
	
	

	
	
	seminar
	
	
	

	
	
	
	
	
	





[bookmark: _Toc488863866]KI2161 Senyawa Organik Monofungsi
	Kode Matakuliah: KI 2161
	Bobot sks: 2-1
	Semester: Ganjil
	Bidang Pengutamaan: Kimia Organik
	Sifat: Wajib Prodi

	
Nama Matakuliah
	Senyawa Organik Monofungsi

	





Silabus Ringkas
	Struktur (ikatan kimia, konsep resonansi, konsep asam-basa, gugus fungsi, kerangka karbon, konformasi dan stereokimia), sifat-sifat fisik dan kimia serta kegunaan senyawa organik monofungsi (alkana, alkena, alkuna, alkil kalida, benzena, alkohol dan eter), reaksi-reaksi dasar (reaksi radikal bebas: halogenasi pada alkana; reaksi asam-basa dan reaksi redoks: substitusi nukleofilik; eliminasi; adisi elektrofilik pada alkena dan alkena terkonjugasi; substitusi elektrofilik dan nukleofilik pada benzena dan turunannya), serta pengenalan cara-cara identifikasi senyawa organik secara spektroskopi (Infra merah, UV-Vis, NMR dan spekstroskopi massa).

	






Silabus Lengkap
	Kuliah ini membahas mengenai tatanama senyawa organik, dasar-dasar ikatan kimia, konsep resonansi, konsep asam-basa, pengelompokan senyawa organik berdasarkan gugus fungsi serta hubungan antara struktur molekul, sifat fisik, dan sifat kimia senyawa-senyawa organic monofungsi (alkana, alkena, alkuna, alkil kalida, benzena, alkohol dan eter). Bahasan struktur molekul meliputi ikatan kimia pada molekul organik, sifat-sifat ikatan kovalen yang berkaitan dengan aspek struktur molekul statis (termasuk stereokimia) dan dinamis (konformasi). Sifat fisik senyawa organik meliputi wujud zat, kelarutan, titik leleh dan titik didih; sementara sifat kimia meliputi: reaksi radikal bebas (halogenasi alkana); sifat dan reaksi asam-basa serta reaksi oksidasi dan reduksi, yaitu: reaksi substitusi nukleofilik, reaksi eliminasi, reaksi adisi elektrofilik alkena dan alkena terkonjugasi, reaksi substitusi elektrofilik dan nukleofilik pada benzena. Bahasan lainnya adalah aplikasi pengetahuan dasar spektroskopi (Infra merah, UV-Vis, NMR dan spekstroskopi massa) untuk mengidentifikasi senyawa organik monofungsi sederhana.

	
Luaran (Outcomes)
	Mahasiswa dapat memahami hubungan antara struktur dan kereaktifan senyawa-senyawa organik monofungsi serta mahasiswa dapat mengenali beberapa reaksi dasar pada senyawa-senyawa organik monofungsi serta identifikasi strukturnya secara spektroskopi (IR, UV-Vis, NMR dan MS) dalam konteks aplikasinya di dalam kehidupan sehari-hari.

	
Mata kuliah Terkait
	Kimia Dasar IA (KI1101), Kimia Dasar IIA (KI1201) dan Praktikum Kimia Organik (KI2152)
	
Prasyarat: KI1101 dan KI1201

	


Pustaka
	T.W.G. Solomon dan C.B. Fryhle, 2011, Organic Chemistry, 10th edition, John Wiley and Sons (Asia), Wiley International Student version (catatan: boleh menggunakan buku ini dengan edisi terdahulu: 8th atau 9th edition)  (Pustaka Utama)

	
	H. Hart, L.E. Craune dan D.J. Hart, 2003, Kimia Organik: Suatu Kuliah Singkat, Edisi ke-11, penterjemah: SS Achmad, Penerbit Erlangga, Jakarta.  (Pustaka Pendukung)

	
	J Clayden, N Greeves, S Warren dan P Wothers, 2001. Organic Chemistry, Oxford University Press. (Pustaka Pendukung)

	
	David Klein, 2011, Organic Chemistry, John Wiley and Sons (Asia). (Pustaka Pendukung)

	
	Volhardt, K.P.C., and Schore, N., 1999, Organic Chemistry: Structure and Function, 3rd Edition, W.H. Freeman and Company, New York. (Pustaka Pendukung)





Satuan Acara Perkuliahan Matakuliah
	Mg#
	Topik
	Sub Topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	







1
	Pendahuluan Kimia Organik: Tatanama senyawa organik, Ikatan Kimia dan Ikatan Elektrostatik, Struktur Lewis, Struktur Kekule, struktur mampat,
	Tatanama senyawa organik: IUPAC dan trivial
Ikatan Kimia: ikatan ion, kovalen, teori Lewis, VSEPR
Ikatan elektrostatik: ikatan hidrogen, ikatan van der Waals, kepolaran, momen dipol
Struktur Lewis: Muatan Formal, Resonansi
Struktur Kekule, struktur mampat
	Mahasiswa dapat menuliskan tatanama senyawa organik sesuai IUPAC dan mengenal nama trivialnya
Mahasiswa dapat menjelaskan ikatan kimia dan ikatan elektrostatik dalam kaitannya dengan struktur senyawa organik
Mahasiswa dapat menggambarkan dan menjelaskan struktur Lewis, struktur mampat.
	Pustaka Utama: Bab 1 Sub-bab 1.1 – 1.18
Bab 2 Sub-bab 2.5 – 2.13

	



2
	Konsep Reaksi Asam-Basa, pH, pKa, pKb, Reaksi Redoks, Reaksi radikal bebas dan Pengelompokkan Senyawa Organik
	Konsep Reaksi Asam- Basa, pH, pKa, pKb
Reaksi Redoks
Reaksi radikal bebas
Pengelompokkan senyawa organik: tata nama senyawa organik

	Mahasiswa dapat menjelaskan dan menuliskan reaksi Asam-Basa, pH, pKa, pKb, Reaksi Redoks, Reaksi radikal bebas
Mahasiswa dapat menjelaskan dan menuliskan kelompok-kelompok senyawa organik, struktur dan sifat fisiknya
	Pustaka Utama: Bab 1 Sub-bab 1.1 – 1.18
Bab 2 Sub-bab 2.5 – 2.13

	



3
	Konformasi dan Stereokimia
	Konformasi: alkana, sikloheksana, monosubstitusi sikloheksana
E, Z, cis, trans
Konfigurasi Absolut: R, S,
Konfigurasi relatif: (+), (-)
	Mahasiswa dapat menjelaskan dan menggambarkan konformasi alkana dan sikloheksana Mahasiswa dapat menjelaskan dan menuliskan stereokimia senyawa organik
	Pustaka Utama: Bab 4 Sub-bab 4.1 –
4.17 Bab 5 Sub-bab 5.1 – 5.18

	

4
	Reaksi radikal bebas: halogenasi alkana
	Konsep radikal bebas, struktur dan hibridisasi, reaksi radikal bebas, halogenasi alkana: kereaktifan vs selektivitas
	Mahasiswa dapat menjelaskan dan menuliskan konseo dan reaksi radikal bebas dan dapat menuliksan produk yang terbentuk dari reaksi halogenasi alkana berdasarkan kereaktifan dan selektivitasnya.
	Pustaka utama: Bab 10 Subbab 10.1
– 10.11

	



5
	Reaksi Substitusi Nukleofilik
	Reaksi Substitusi Nukleofilik orde ke-1 dan orde ke-2 (SN1 dan SN2) pada alkil halida, alkohol, eter
Pengenalan spektroskopi Infra Merah
	Mahasiswa dapat menuliskan dan menjelaskan reaksi dan mekanisme reaksi substitusi nukleofilik orde ke-1 dan orde ke-2 (SN1 dan SN2) pada alkil halida, alkohol, eter
Mahasiswa dapat menjelaskan hubungan antara spektrum infra merah dengan gugus fungsi dalam senyawa organik
	Pustaka Utama: Bab 6 Subbab 6.1 – 6.14
Bab 11 Sub-bab 11.7 – 11.13

	


6
	Reaksi Eliminasi
	Reaksi Eliminasi orde ke-1 dan orde ke-2 (E1 dan E2) pada alkil halida dan alkohol serta eter beserta faktor-faktor yang mempengaruhi persaingan reaksi antara SN1- E1 dan SN2-E2
	Mahasiswa dapat menuliskan dan menjelaskan reaksi dan mekanisme eliminasi orde ke-1 dan orde ke-2 (E1 dan E2) pada alkil halida dan alkohol serta eter; serta dapat menjelaskan faktor yang mempengaruhi persaingan reaksi antara SN1-E1 dan SN2-E2
	Pustaka Utama: Bab 6 Subbab 6.15 – 6.18
Bab 7 Sub-bab 7.5 – 7.8

	


7
	Reaksi pada: Alkohol, fenol dan eter
	Struktur, sifat fisik dan kimia Alkohol, fenol dan eter Sintesis alkohol, fenol dan eter
Reaksi pada alkohol, fenol dan eter
	Mahasiswa dapat membedakan alkohol, fenol dan eter dengan cara menggambarkan strukturnya
Mahasiswa dapat menuliskan reaksi dan mekanisme reaksi transformasi gugus fungsi pada alkohol, fenol dan eter
	Pustaka Utama: Bab 11 Sub-bab 11.1 – 11.17
Bab 21 sub-bab 21.1-21.8

	






8
	Alkohol dari karbonil: reaksi redoks dan organologam
	Reaksi oksidasi dan reduksi
Alkohol dari reaksi reduksi senyawa-senyawa karbonil
Oksidasi alkohol menjadi senyawa-senyawa karbonil
Uji  kualitatif alkohol
Senyawa-senyawa organologam
Pembuatan senyawa- senyawa organolitium dan organomagnesium
Reaksi-reaksi senyawa-senyawa organolitium dan organomagnesium
	Mahasiswa dapat menjelaskan konsep oksidasi dan reduksi dalam senyawa organik, khususnya golongan alkohol.
Mahasiswa dapat menjelaskan cara menguji kualitatif senyawa alkohol dan menuliskan reaksinya.
Mahasiswa dapat menuliskan reaksi, menggambarkan struktur reaktan dan produk yang melibatkan organologam dalam pembentukan alkohol.
	Pustaka Utama: Bab 12 Sub-bab 12.1-12.9

	9
	UJIAN TENGAH SEMESTER




	Bidang Akademik ITERA
	Kur2017-Prodi
	Halaman 2022 dari 2022

	Template Dokumen ini adalah milik ITERA
Dokumen ini adalah milik Program Studi ABC_ ITERA.
Dilarang untuk me-reproduksi dokumen ini tanpa diketahui oleh Bidang Akademik ITERA dan Prodi-ITERA.




	



10
	Reaksi Adisi Elektrofilik: Alkena dan alkuna
	Reaksi dan mekanisme adisi elektrofilik pada alkena dan alkuna: kaidah Markovnikov dan anti Markovnikov: adisi oleh: H2O, H2SO4, HBr, Br2, H2SO4/H2O, BH3/H2O2;
	Mahasiswa dapat menjelaskan dan menuliskan reaksi dan mekanisme reaksi adisi elektrofilik pada alkena dan alkuna
Mahasiswa dapat menuliskan produk reaksi adisi elektrofilik alkena berdasarkan kaidah Markovnikov dan anti- Markovnikov.
	Pustaka Utama: Bab 8 Sub-bab 8.1 – 8.15

	


11
	Reaksi Adisi Elektrofilik: Alkena dan alkuna
	Reaksi Ozonolisis alkena, Oksidasi-reduksi alkena dan alkuna, reaksi oksimerkurasi- demerkurasi (hidroborasi), Reaksi Wittig
	Mahasiswa dapat menjelaskan dan menuliskan reaksi dan mekanisme reaksi Ozonolisis alkena, Oksidasi- reduksi alkena dan alkuna, reaksi oksimerkurasi-demerkurasi (hidroborasi), Reaksi Wittig alkena dan alkuna
	Pustaka Utama: Bab 8 Sub-bab 8.16
– 8.21

	






12
	Sistem ikatan rangkap terkonjugasi
	Substitusi alilik dan radikal alilik
Stabilitas radikal alil
Resonansi pada radikal alil
Kation alil
Alkadiena dan hidrokarbon dengan poli ikatan tak jenuh
Reaksi pada diena yang terkonjugasi
Reaksi Diels-Alder
Pengenalan spektroskopi UV
	Mahasiswa dapat menuliskan dan menjelaskan delokalisasi elektron, resonansi, diena dan dienofil
Mahasiswa dapat menuliskan reaksi pada alkena terkonjugasi
Mahasiswa dapat menuliskan reaksi Diels-Alder
Mahasiswa dapat menjelaskan cara identifikasi senyawa organik berdasarkan spektrum UV
	Pustaka Utama: Bab 13 Sub-bab 13.1 – 13.11

	






13
	Benzena dan Senyawa Aromatik
	Tata nama
Reaksi pada benzena
Struktur kekule pada benzena
Stabilitas benzena
Modern teori tentang benzena
Aturan Huckel tentang aromatik
Senyawa aromatik heterosiklik
Pengenalan reaksi substitusi elektrofilik dan nukleofilik pada benzena
	Mahasiswa dapat menjelaskan dan menuliskan kearomatikan: berdasarkan Teori Huckel,
Kestabilan benzena, dan menggambarkan struktur resonansi benzena dan turunannya
	Pustaka Utama: Bab 14 Sub-bab 14.1 – 14.11
Bab 15 Sub-bab 15.1 – 15.2

	






14
	Reaksi Substitusi Elektrofilik dan Substitusi Nukleofilik pada Benzena dan Senyawa Aromatik
	Mekanisme reaksi substitusi elektrofilik pada aromatik
Halogenasi, nitrasi, sulfonasi, reaksi alkilasi dan asilasi Friedel-Crafts pada benzena
Efek substituen pada reaktivitas dan orientasi senyawa benzena tersubstitusi
Reaksi substitusi nukeofilik pada benzena dan turunannya
	Mahasiswa dapat menuliskan reaksi dan mekanisme reaksi substitusi elektrofilik dan nukleofilik pada senyawa benzena dan turunannya
Mahasiswa dapat menjelaskan efek substituen pada benzena tersubstitusi terhadap kereaktifan dan orientasi substitusi pada senyawa benzena
	Pustaka Utama: Bab 15 Sub-bab 15.1 – 15.16

	

15
	NMR dan MS
	Pengenalan teori singkat tentang NMR dan MS dan cara identifikasi senyawa organik monofungsi sederhana
	Mahasiswa dapat menguraikan cara identifikasi senyawa organik monofungsi sederhana menggunakan data spektroskopi NMR dan MS
	Pustaka Utama: Bab 9 Sub-bab 9.1-
9.20

	16
	UJIAN AKHIR SEMESTER
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	Nama Matakuliah
	Senyawa Organik Polifungsi

	

Silabus Ringkas
	Mata kuliah ini memaparkan kajian tentang struktur, sifat kimia dan sifat fisika senyawa aldehid, keton, asam karboksilat dan turunannya serta senyawa amina. Pengetahuan yang yang diperoleh kemudian diaplikasikan untuk memperkirakan pusat-pusat reaktifitas pada senyawa organik yang memiliki berbagai gugus fungsi seperti pada senyawa bahan alam. Mata kuliah ini juga memberikan pengantar terhadap metabolit primer yang meliputi protein, asam nukleat, kabohidrat dan lemak.

	



Silabus Lengkap
	Tata nama aldehid dan keton; sifat fisik dan kimia aldehid dan keton; reaksi adisi nukleofilik aldehid dan keton; enolat dan karbanion (hidrogen alfa); reaksi kondensasi aldol, Claissen, Dieckman, Cannizaro, Wittig; tatanama asam karboksilat dan turunannya; sifat fisik dan kimia asam karboksilat dan turunannya; reaksi esterifikasi, reaksi reduksi asam karboksilat; tatanama amina; sifat fisik dan kimia amina dan senyawa bergugus fungsi ganda; reaksi-reaksi amina dan senyawa bergugus fungsi ganda; asam amino dan protein; struktur, sifat dan reaksi karbohidrat; struktur dan reaksi senyawa bahan alam: asam nukleat, trigliserida, terpenoid, alkaloid dan steroid.

	Luaran (Outcomes)
	Mahasiswa dapat memahami struktur dan kereaktifan senyawa-senyawa organik polifungsi dan senyawa alam yang berkaitan.

	
Matakuliah Terkait
	Pre-requisite: KI1111; KI1112; KI2108; KI2109
	

	
	Co-requisite: KI3119; KI3222: KI4137; KI4247
	

	



Pustaka
	Pustaka Utama: Solomon, T.W.G.dan C.B. Fryhle, 2008, Organic Chemistry, 9th edition, John Wiley and Sons (Asia), Wiley International Student version
Pustaka Pendukung-1: Fessenden, R.J. dan J.S. Fessenden, 1986, Kimia Organik II, terjemahan, edisi 3, Penerbit Erlangga, Jakarta
Pustaka Pendukung-2: McMurry, 2000, Organic Chemistry, 5th edition, Brooks/Cole, Toronto





















Satuan Acara Perkuliahan Matakuliah
	
	Mg#
	Topik
	Sub Topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	
	1
	
Aldehid  dan Keton
	Tatanama; sifat fisik dan kimia; reaksi adisi nukleofilik CN,- asetal dan hemiasetal,
	Mahasiswa dapat menuliskan tatanama dan menggambarkan struktur berdasarkan tatanama aldehid dan keton
Mahasiswa dapat menuliskan reaksi dan mekanisme reaksi adisi nukleofilik CN dan reaksi pembentukan asetal dan hemiasetal.
	Pustaka utama: Bab 16: sub-bab 16.1, 16.2, 16.3, 16.4, 16.5, 16.7,16.9

	
	2
	
Aldehid dan Keton
	Reaksi adisi nukleofilik air, alkohol, NH3, amina,. Reaksi Wittig
	Mahasiswa dapat menuliskan reaksi dan mekanisme reaksi adisi nukleofilik air, alkohol, NH3, amina dan reaksi Wittig
	
Pustaka utama:
Bab 16: sub-bab 16.6, 16.8, 16.10

	
	3
	
Aldehid dan Keton
	Reaksi redoks aldehid dan keton, Reaksi Iodoform, reaksi alkilasi, Reaksi Adisi Michael, Reaksi Organologam
	Mahasiswa dapat menuliskan reaksi dan mekanisme reaksi redoks aldehid dan keton, reaksi iodoform, reaksi alkilasi, reaksi Adisi Michael dan reaksi organologam
	
Pustaka utama:
Bab 16: sub-bab 16.11, 16.12, 16.13;
Bab 12: sub-bab 12.1, 12.2,
12.3,12.4, 12.5, 12.6 – 12.9. Bab 19
sub-bab 19.9

	
	4
	Enol dan enolat (hidrogen alfa)
	Tautomeri keto-enol, Reaksi kondensasi aldol Reaksi kondensasi Claissen, Diekman, Cannizaro
	Mahasiswa dapat menuliskan pembentukan tautomeri keto-enol
Mahasiswa dapat menuliskan reaksi dan mekanisme reaksi kondensasi aldol Reaksi kondensasi Claissen, Diekman, Cannizaro
	
Pustaka utama:
Bab 17: sub-bab 17.1 – 17.6
Bab 19 sub-bab 19.2, 19.8

	
	5
	Enol dan enolat (hidrogen alfa)
	Reaksi etil aseto asetat, reaksi ester malonat
	Mahasiswa dapat menuliskan reaksi dan mekanisme reaksi etil aseto asetat, reaksi ester malonat
	
Pustaka utama:
Bab 17: sub-bab 17.7 – 17.10
Bab 19.3 – 19.5, 19.10

	6
	Asam karboksilat dan turunannya
	Tatanama, sifat fisik dan kimia asam karboksilat dan turunannya, reaksi esterifikasi
	Mahasiswa dapat menuliskan tatanama dan menggambarkan struktur berdasarkan tatanama asam karboksilat dan turunannya
Mahasiswa dapat menuliskan reaksi dan mekanisme reaksi esterifikasi
	
Pustaka utama:
Bab 18 sub-bab 18.1 – 18.3, 18.7

	7
	Asam karboksilat dan turunannya
	Reaksi amida, asil halida, anhidrida asetat, nitril, reaksi oksidasi dan reduksi
	Mahasiswa dapat menuliskan reaksi dan mekanisme reaksi amida, asil halida, anhidrida asetat, nitril, reaksi oksidasi dan reduksi
	
Pustaka utama:
Bab 18 sub-bab 18.4 – 18.6, 18.8 –
18.11. Bab 12: sub-bab 12.1, 12.2

	8
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	
9
	Amina dan senyawa bergugus fungsi ganda
	Tatanama, sifat fisik dan kimia, reaksi alkilasi amina, reaksi nitrosasi, reaksi diazonium, reaksi degradasi Hoffmann
	Mahasiswa dapat menuliskan tatanama dan menggambarkan struktur berdasarkan tatanama amina dan senyawa bergugus fungsi ganda
Mahasiswa dapat menuliskan reaksi dan mekanisme reaksi alkilasi amina, reaksi nitrosasi, reaksi diazonium, reaksi degradasi Hoffmann
	Pustaka utama:
Bab 20 sub-bab 20.1 – 20.12.
Bab 19 sub-bab 19.6, 19.7, 19.11,
19.12

	10
	
Asam amino dan protein
	Struktur dan sifat asam amino, reaksi pembentukan ikatan peptida, Reaksi sintesis asam amino
	Mahasiswa dapat menggambarkan struktur asam amino
Mahasiswa dapat menjelaskan sifat fisik dan kimia asam amino
Mahasiswa dapat menuliskan reaksi dan mekanisme reaksi pembentukan ikatan peptida, Reaksi sintesis asam amino
	
Pustaka utama:
Bab 24  sub-bab 24.1 – 24.4

	
11
	
Asam amino dan protein
	Struktur dan sifat protein, Analisis ujung C, analisis ujung N, Reaksi sintesis oligopeptida
	Mahasiswa dapat menggambarkan struktur primer protein
Mahasiswa dapat menjelaskan sifat fisik dan kimia protein
Mahasiswa dapat menjelaskan Analisis ujung C, analisis ujung N,
Mahasiswa dapat menuliskan reaksi dan mekanisme reaksi sintesis oligopeptida
	
Pustaka utama:
Bab 24  sub-bab 24.5 – 24.14

	
12
	
Karbohidrat
	Struktur (Fischer, Haworth, konformasi monosakarida) dan sifat karbohidrat, analisis karbohidrat, pembentukan polisakarida, reaksi pada karbohidrat
	Mahasiswa dapat menggambarkan struktur karbohidrat (Fischer, Haworth, konformasi monosakarida)
Mahasiswa dapat menjelaskan sifat fisik dan kimia karbohidrat
Mahasiswa dapat menjelaskan Analisis karbohidrat
Mahasiswa dapat menuliskan reaksi dan mekanisme reaksi pembentukan polisakarida, reaksi pada karbohidrat
	
Pustaka utama:
Bab 22  sub-bab 22.1 – 22.17

	
13
	
Karbohidrat
	Struktur (Fischer, Haworth, konformasi monosakarida) dan sifat karbohidrat, analisis karbohidrat, pembentukan polisakarida, reaksi pada karbohidrat
	Mahasiswa dapat menggambarkan struktur karbohidrat (Fischer, Haworth, konformasi monosakarida)
Mahasiswa dapat menjelaskan sifat fisik dan kimia karbohidrat
Mahasiswa dapat menjelaskan Analisis karbohidrat
Mahasiswa dapat menuliskan reaksi dan mekanisme reaksi pembentukan polisakarida, reaksi pada karbohidrat
	
Pustaka utama:
Bab 22  sub-bab 22.1 – 22.17

	
14
	Senyawa bahan alam: asam nukleat, trigliserida, terpenoid, alkaloid dan steroid
	struktur dan reaksi senyawa bahan alam: asam nukleat, trigliserida, terpenoid, alkaloid dan steroid
	Mahasiswa dapat menjelaskan struktur dan reaksi senyawa bahan alam: asam nukleat, trigliserida, terpenoid, alkaloid dan steroid
	Pustaka  utama: Bab 23 dan Bab 25.
Pustaka tambahan: internet, artikel, majalah ilmiah, buku teks pendukung

	
15
	Senyawa bahan alam: asam nukleat, trigliserida, terpenoid, alkaloid dan steroid
	struktur dan reaksi senyawa bahan alam: asam nukleat, trigliserida, terpenoid, alkaloid dan steroid
	Mahasiswa dapat menjelaskan struktur dan reaksi senyawa bahan alam: asam nukleat, trigliserida, terpenoid, alkaloid dan steroid
	Pustaka  utama: Bab 23 dan Bab 25.
Pustaka tambahan: internet, artikel, majalah ilmiah, buku teks pendukung
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[bookmark: _Toc488863868]KI3161 Sintesis Organik
	Kode Matakuliah: KI3161
	Bobot sks: 2-1
	Semester:
	Bidang Pengutamaan: Kimia Organik
	Sifat: Wajib 

	Nama Matakuliah
	Sintesis Organik 

	

Silabus Ringkas
	Mata kuliah Sintesis Organik mencakup pembelajaran tentang semua gugus fungsi, tentang transformasi dari satu gugus fungsi menjadi gugus fungsi lain serta mekanisme terjadinya perubahan tersebut. Transformasi dapat diusahakan dengan cara pendekatan diskoneksi dan retrosintesis. Ada kalanya transformasi berlangsung dari satu langkah reaksi, tetapi sering juga berlangsung melalui banyak tahapan. Tahapan reaksi tersebut dapat meliputi adisi, eliminasi, oksidasi/reduksi katalitik, dan kemungkinan perlu proteksi salah satu gugus fungsi. Di samping reaksi-reaksi tersebut, perlu juga diperhatikan adanya perubahan stereokimia, konfigurasi, regioselektivitas dan stereoselektivitas. Pada konversi gugus fungsi, kemungkinan diawali dengan precursor senyawa asal yang bersifat prokhiral menjadi senyawa khiral.

	Silabus Lengkap
	Ruang lingkup sintesis organik, retrosintesis dan diskoneksi, asam-basa dan transformasi gugus fungsi, reaksi oksidasi, reaksi reduksi, kontrol stereo dan pembentukan cincin, dan gugus pelindung.

	Luaran (Outcomes)
	Mahasiswa dapat memahami metode dan strategi sintesis senyawa organik beserta reaksi-reaksi yang terlibat.

	Matakuliah Terkait
	
	

	
	
	

	



Pustaka
	Organic Chemistry, 10th Ed., McMurry, J.,Brooks/Cole Publishing Company, California, 1988.
[bookmark: page10]Organic Synthesis, Concept, Methods, Starting Materials, 2nd Ed., Fuhrhop, J., Penzlin, G., VHC, New York, 1994.
Principles of Organic Synthesis, 2nd Ed., Norman, R. O. C., Chapman and hall Ltd., London.



Satuan Acara Perkuliahan Matakuliah
	Mg#
	Topik
	Sub Topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1
	Ruang Lingkup Sintesis Senyawa Organik

	Reaksi Sintesis
Teknik Sintesis
Faktor Tiga Dimensi dalam Sintesis Senyawa Organik
Desain Sintesis
Analisis Retrosintesis
Desain dengan Bantuan Komputer
	Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan ruang lingkup sintesis senyawa organik.
	

	3-4
	Retrosintesis dan Diskoneksi
	Retrosintesis
Diskoneksi dengan Penomoran
	Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan strategi retrosintesis dan diskoneksi
	

	5-6
	Asam-Basa dan Transformasi Gugus Fungsi
	Transformasi Gugus Fungsi
Keasaman pada Molekul Organik
Kebasaan Molekul Organik
Adisi Asil Nukleofilik
Reaksi Subtitusi
Reaksi Eliminasi
Reaksi Adisi
Subtitusi Aromatik
	Mahasiswa dapat memahami dan  menjelaskan asam-basa dan transformasi Gugus Fungsi.
	

	7-8
	Reaksi Oksidasi
	Pengertian Reaksi Redoks
Alkohol Menjadi Karbonil
Dimetilsulfoksida (DMSO)-Disikloheksil Karbodimida (DCC)
Oksidasi dengan Mangan Oksida
Pembuatan Fenol dan Kuinon
Konversi Alkena Menjadi Epoksida
Konversi Alkena Menjadi Diol
Oksidasi dengan Pemutusan Ikatan
	Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan reaksi oksidasi dan reagen-reagen yang biasa digunakan.
	

	9
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	10-11
	Reaksi Reduksi
	Pengertian Reduksi
Reduksi dengan Hidrida Kompleks Logam
Reduksi dengan Borohidrida
Boran, Aluminium Hidrida dan Turunannya
Stereoselektifitas pada Reduksi Hidrida
Hidrogenasi Katalitik
Reduksi Logam Terlarut
Reduksi  Non Logam
	Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan reaksi reduksi dan reagen-reagen yang digunakan..
	

	12-13
	Kontrol Stereo dan Pembentukan Cincin
	Kontrol Stereo pada Sistem Asiklis
Kontrol Stereo pada Sistem Siklis
Pengaruh Khelasi dan Gugus Tetangga
Stereo Kontrol Asiklis melalui Prekursor Siklis
Reaksi Pembentukan Cincin
	Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan control stereo dan pembentukan cincin.
	

	14-15
	Gugus Pelindung
	Pengertian Gugus Pelindung
Gugus Pelindung Umum untuk Alkohol, Karbonil, dan Amina
Proteksi Amina
	Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan gugus pelindung dalam sintesis senyawa organik.
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[bookmark: _Toc488863869]KI3261 Elusidasi Struktur Senyawa Organik
	Kode Matakuliah: KI3261
	Bobot sks: 3
	Semester: Genap
	Bidang Pengutamaan: Kimia Organik
	Sifat: Wajib 

	Nama Matakuliah
	Elusidasi Struktur Senyawa Organik

	
Silabus Ringkas
	Kuliah ini membahas dasar-dasar spektroskopi absorpsi, spektroskopi sinar ultraviolet dan tampak (UV- Vis), spektroskopi inframerah (IR), spektroskopi resonansi magnet inti (NMR), spektoskopi massa (MS), difraksi sinar-X (XRD), penerapan data-data spekstroskopi tersebut dalam identifikasi dan elusidasi struktur molekul.

	

Silabus Lengkap
	Kuliah ini membicarakan aspek-aspek dasar spektroskopi UV-Vis, IR, NMR, massa, dan difraksi sinar-X, cara-cara penyiapan sampel pada masing-masing spektrometer, interprestasi dan analisis data-data spektroskopi, ke dalam ciri-ciri khas suatu molekul, yang meliputi molecular formula, gugus-gugus fungsi, unit-unit struktur, dan struktur dasar molekul, serta spek stereokimia.

	Luaran (Outcomes)
	Mahasiswa memahami dasar-dasar spektroskopi UV-Vis, IR, NMR, massa, dan difraksi sinar-X, cara-cara penyiapan sampel, interprestasi data spektrum ke dalam rumus molekul, gugus fungsi dan unit-unit struktur, dan kepada struktur secara keseluruhan, termasuk aspek stereokimia.

	Pustaka
	Silverstein, R. M., Webster, F. X., le, D. J. Spectroscopic Identification of Organic Compounds, 7th Edition, John Willey and Sons, 2005.




Satuan Acara Perkuliahan Matakuliah
	
	Mg#
	Topik
	Sub Topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	
	





1
	





Dasar-dasar spektroskopi
	Konsep dasar spektroskopi: interaksi antara materi dan energi; aspek energi kuantun partikel-partikel penyusun molekul, yang meliputi energi elektron, energi vibrasi, energi magnetik inti atom; dasar spektroskopi massa
	Mahasiswa memahami bahwa partikel- partikel penyusun molekul berada dalam berbagai tingkatan energi, sehingga dapat diinteraksikan dengan energi elektromagnet dalam bentuk serapan-serapan dengan pola yang khas. Pola-pola tersebut berkaitan dengan struktur molekul. Setiap molekul juga dapat diubah menjadi ion pada fasa gas, yang memungkinkan penentuan massa relatif molekul tersebut.
	







	
	



22

2

	
Spektroskopi NMR: prinsip dasar, peralatan dan cara pengukuran
	
Prinsip dasar spektrosopi NMR yang memanaatkan sifat magnet inti atom, skema peralatan NMR yang terdiri dari magnet, probe, konsol, dan komputer kerja, penyiapan sampel pada pengukuran NMR cairan.
	
Mahasiswa memahami bahwa inti atom yang berada dalam pengaruh medan magnet luar yang kuat menghasilkan berbagai tingkatan energi yang dapat diresonansikan dengan gelombang radio, mengetahui komponen- komponen penting pada suatu alat NMR, cara penyiapan sampel, pengolahan data hasil pengukuran, dan parameter-parameter NMR..
	






	
	



3
	
Spektroskopi NMR: multiplisitas pada spektrum 1H NMR
	
Multiplisitas sinyal-sinyal proton NMR: asal-usul pola puncak, makna pola puncak, sisptem spin, nilai konstanta kopling.
	Mahasiswa memahami bahwa sinyal- sinyal 1H NMR.memiliki pola puncak yang khas yang berkaitan dengan keberadaan gugus-gugus tetangga, dan dapat membedakan pola puncak gugus- gugus yang berasal dari struktur linier dan struktur siklik; memahami makna nilai konstanta kopling pada berbagai hubungan antar gugus.
	





	
	
    4
	Spektroskopi NMR: geseran kimia spektrum 1H NMR dan gugus fungsi
	Posisi sinya 1H NMR berkaitn dengan dengan berbagai kelompok senyawa organik: alkana linier dan bercabang; gugus alkil mengikat gugus keton, alkena dan aromatik; alkil halida dan alkil amina; alkil alkohol dan eter; alkil ester; sinyal 1H NMR alkena; sinyal-sinyal
	Mahasiswa memahami bahwa posisi sinyal-sinyal 1H NMR berkaitan erat dengan keberadaan gugus fungisi tertentu, sehingga mahasiswa mengetahui patokan-patokan posisi sinya proton sesuai dengan kelompok alkil (1-5 ppm), alkena (4-7 ppm) dan aromatik turunan benzena (6-8 ppm). Mahasiswa juga memahami bahwa pembicaraan topik ini juga tidak.
	






	
	5
	
Spektroskopi NMR: geseran kimia spektrum 13C NMR dan gugus fungsi
	
1. Macam-macam pengukuran spektrum 13C NMR: terkopling-1H, broadband decoupling, APT dan DEPT.
	Mahasiswa mengetahui bahwa terdapat empat jenis pengukuran spektrum 13C NMR dengan masing-masing karakteristik data NMR yang dihasilkannya. Mahsiswa juga mengetahui patokan-patokan daerah geseran kimia sinyal karbon sesuai dengan informasi struktur, yang meliputi: alifatik, alkena dan aromatik, dan gugus turunan karbonil. Mahasiswa juga memahami bahwa nilai geseran kimia sensitif terhadap percabangan, efek induktif, efek mesomeri (konjugasi), dan stereokimia.
	


	



6
	


Spetroskopi ultra violet dan sinar tampak. Bagian 1
	spektroskopi elektronik dan aturan seleksi
serapan sinar dan spektrum
penyiapan sampel dan pengukuran spektrum
kromofor individu, auksokrom, dan interaksinya
	Mahasiwa memahami dasar-dasar spektroskopi ultra violet dan sinar tampak (UV-Vis), mengenai contoh- contoh spektrum, dan cara penyiapan sampel, serta kromofor, auksokrom, dan interaksinya dengan pelarut yang menjadi dasar adanya serapan UV-Vis.
	

	

7
	


Spetroskopi ultra violet dan sinar tampak. Bagian 2
	alkena dan poliena
benzen dan aromatik
senyawa karbonil
aplikasi dan perkembangan
	Mahsiswa memahami lebih jauh hubungan antara puncak maksimum serapan dengan berbagai aspek struktur, yang meliputi alkena dan poliena, turunan aromatik, senhawa karbonil, serta berbagai aspek aplikasi dan beberapa perkembangan dalam spektroskopi UV-Vis.
	

	8
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9-10
	Spetroskopi infra merah. Bagian 1
	spektroskopi vibrasi dan aturan seleksi
penyiapan sampel dan pengukuran spektrum
karakteristik absorpsi
absorpsi IR ikatan tunggal
	Mahasiwa memahami dasar-dasar spektroskopi infra merah (IR) sebagai cara untuk mengidentifikasi gugus fungsi atau ikatan antra dua atom, mengenai contoh-contoh spektrum, dan cara penyiapan sampel. Mahaiswa juga memahami ciri khusus pada spektrum yang berkaitan dengan jenis-jenis mode vibrasi.
	

	11-12
	Spetroskopi infra merah. Bagian 2
	absorpsi IR ikatan rangkap tiga dan ikatan rangkap kumulatif
absorpsi IR ikatan rangkap
absorpsi IR senyawa aromatik
absorpsi IR daerah sidik jari
aplikasi dan perkembangan
	Mahsiswa memahami lebih jauh hubungan antara serapan maksimum dengan berbagai aspek struktur, yang meliputi alkena, alkuna, turunan aromatik, senhawa karbonil, serta berbagai aspek aplikasi dan beberapa perkembangan dalam spektroskopi IR..
	


	
13-14
	
Spektroskopi massa. Bagian 1.
	
Dasar-dasar spektrokopi massa: sumber ion dan analisis massa.
Pola isotop
Jenis-jenis spektrometer massa.
Spektrometer massa ionisasi spray (ESI-MS)
	
Mahasiswa memahami dasar-dasar spektrokopi massa sebagai suatu alat yang mengukur massa per muatan (m/z) dan kelimpahannya dalam fasa gas, cara-cara analisis massa sesuai dengan sifat fisik suatu ion, pola isotop untuk suatu rumus molekul tertentu, jenis-jenis spektrometer massa, dan lebih khusu lagi pada pektrometer massa ESI-Ion trap dan ESI-TOF.
	


	15
	Spektroskopi massa. Bagian 2.
	Penentuan rumus molekul dan informasi struktur melalui fragmentasi ion
	Mahasiswa memahami lebih lanjut kegunaan data spektrum massa dalam penentuan rumus molekul dan informasi struktur melalui fragmentasi.
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[bookmark: _Toc488863870]KI3163 Kimia Bahan Alam
	Kode Matakuliah: KI3163
	Bobot sks: 2
	Semester:
Ganjil
	Bidang Pengutamaan: Kimia Organik
	Sifat: Pilihan

	Nama Matakuliah
	Kimia Bahan Alam

	

Silabus Ringkas
	Mata kuliah kimia bahan alam mencakup pembahasan tentang senyawa bahan alam terutama metabolit sekunder, metabolisme dan aktivitas senyawanya. Selain itu, peranan bahan alam dalam pengembangan obat modern menjadi kajian menarik pada mata kuliah ini. Hal ini disebabkan Indonesia merupakan negara tropis yang kaya akan biodiversitas tanaman. Sehingga kajian senyawa bahan alam menjadi sangat penting.

	Silabus Lengkap
	Pendahuluan kimia bahan alam, metabolit primer dan metabolit sekunder, biosintesis metabolit sekunder, metabolit jalur asam shikimat dan asam asetat/poliketida, flavonoid dan stilbenoid, terpenoid, dan alkaloid.

	Luaran (Outcomes)
	Mahasiswa dapat memahami senyawa-senyawa bahan berupa metabolit sekunder dan memahamijalur pembentukannya.

	Matakuliah Terkait
	
	

	
	
	

	



Pustaka
	Dewick, P.M., 2002, Medicinal Natural Product, 2nd Ed., John Wiley & Sons, Chichester, UK.
Samuelsson, G., 1999, Drugs of Natural Origin, 4th Ed., Swedish Parmaceutical Press, Stocholm, Sweden.
Richard B.Herbert, 2001, The Biosynthesis of Plant Alkaloid and Nitrogenous Microbial Metabolits, Nat. Prod. Rep. 18., 50-56




SATUAN ACARA PERKULIAHAN
	Mg#
	Topik
	Sub Topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1
	Pendahuluan Kimia Bahan Alam

	Sejarah Hasil Alam
Peranan Bahan Alam dalam Pengembangan Obat Modern
Proses Pengembangan Obat dari Senyawa Hasil Alam
Obat Tradisional dan Herbal Terstandarisasi
Biodiversitas sebagai Sumber Khemodiversitas dan Potensinya dalam Pengembangan Obat
Strategi Pengembangan Bahan Alam
	Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan Sejarah Kimia Bahan Alam, peranan kimia bahan alam dalam pengembangan obat modern dan upaya serta strategi pengembangan bahan alam.
	

	2-3
	Metabolit Primer dan Metabolit Sekunder
	Sistem Hidup
Metabolit Primer
Metabolisme Utama
Metabolisme Informasi Genetik
Fotosintesis
Metabolit Sekunder
Sebaran Metabolit Sekunder pada Organisme
Fungsi Metabolit Sekunder
	Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan metabolit primer dan sekunder, sebarannya  serta fungsinya.
	

	4-5
	Biosintesis Metabolit Sekunder
	Lokasi Biosintesis dan Distribusi pada Tanaman
Glikosida Metabolit Sekunder
Sumber Karbon Hidrogen Oksigen, Sumber Nitrogen dan Peranan Struktur Heterosiklik
Gambaran Umum Metabolit Sekunder
	Mahasiswa dapat memahami dan  menjelaskan biosintesis metabolit sekunder
	

	6-8
	Metabolit Jalur Asam Shikimat dan Asam Asetat/Poliketida
	Biosintesis Asam Shikimat
Asam Amino dari Asam Shikimat
Metabolit Sekunder Jalur Asam Shikimat
Tanin
Fenil Propanoid
Fenil Propanoid dengan Rantai Samping Diperpanjang (Koumarin)
Fenil Propanoid dengan Rantai Samping Diperpendek
Asam Lemak
Prostaglandin, Leukrotena dan Tromboksana
Poliketida Sederhana
Poliketida Antrakuinon
Poliketida Non Asetat
Makrolida
Statin
	Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan metabolit jalur asam shikimat dan asam asetat/poliketida.
	

	9
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	10-11
	Flavonoid dan Stilbenoid
	Flavonoid
Biosintesis Senyawa Flavonoid
Aktivitas Senyawa Flavonoid
Stilbenoid
Aktivitas Senyawa Stilbenoid
Resveratrol
	Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan biosintesis dan aktifitas flavonoid dan stilbenzoid.
	

	12-13
	Terpenoid
	Biosintesis Terpenoid
Hemiterpena
Monoterpena
Seskuiterpena
Diterpena
Sesterpena
Triterpena dan Steroid
Tetraterpena
	Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan biosintesis dan jenis-jenis terpenoid.
	

	14-15
	Alkaloid
	Alkalaoid yang Berasal dari Ornitin
Alkalaoid yang Berasal dari Lisin
Alkalaoid yang Berasal dariAsam Nikotinat
Alkalaoid yang Berasal dari Tirosin
Alkalaoid yang Berasal dari Triptofan
Alkalaoid yang Berasal dari Asam Antranilat
Alkalaoid yang Berasal dari Histidin
Alkalaoid yang Berasal dari Proses Aminasi
Alkalaoid Purin
	Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan alkaloid  beserta jenis-jenisnya.
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[bookmark: _Toc488863871]KI4161 Kimia Medisinal
	Kode Matakuliah: KI4161
	Bobot sks: 2
	Semester:
GANJIL
	Bidang Pengutamaan: Kimia Organik
	Sifat: Pilihan 

	Nama Matakuliah
	Kimia medisinal

	

Silabus Ringkas
	Kimia Medisinal secara umum membahas aspek teoritik metode pengembangan obat, peran struktur kimia, sifat fisika terhadap proses absorpsi obat ke tubuh, distribusi obat dalam tubuh, kemungkinan interaksi obat dengan reseptor dan proses ekskresi obat. Selain itu, dibahas juga mekanisme kerja obat, hubungan struktur-aktivitas, dan beberapa sifat farmakokinetik dari golongan obat yang dibagi berdasarkan efek farmakologisnya.

	Silabus Lengkap
	Asas fisikokimia pada kerja obat, teori reseptor-efektor, metode penetapan ciri reseptor, obat yang bekerja terhadap neurotransmiter dan reseptornya, obat yang bekerja pada neurohormon, serta reseptornya, sasaran kerja obat zat non pemberita, penyebaran dan metabolisme obat, dan asas perancangan obat.

	Luaran (Outcomes)
	Mahasiswa dapat memahami sistem kerja obat dan bagaimana memahami mekanisme perancangan obat.

	Matakuliah Terkait
	
	

	
	
	

	



Pustaka
	Nogrady T., Medicinal Chemistry, A Biochemical Approach, New York and Oxford: Oxford University Press, 1998.
Taylor J.B., Kennewll P.D., Modern Medicinal Chemistry, Chichester: Ellis Horwood Limited, 1993.
Siswandono dan Bambang Soekardjo, Kimia Medisinal, Surabaya, Airlangga University Press, 1995.





SATUAN ACARA PERKULIAHAN
	Mg#
	Topik
	Sub Topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1-2
	Asas Fisikokimia pada Kerja Obat

	Peranan dan Struktur Air
Kelarutan
Koefesien Partisi
Aktifitas Permukaan dan Efek Obat
Aspek Stereokimia tentang Kerja Obat
Struktur Elektronik dan Efeknya pada Aktivitas Obat
Ikatan Kimia dan Aktivitas hayati
Aspek Kimia Kuantum pada Kerja Obat
Hubungan Kuantitatif Struktur-Aktivitas
	Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan asas fisikokimia pada kerja obat.
	

	3-4
	Teori Reseptor-Efektor
	Konsep Reseptor dan Sejarahnya
Wujud dan Kriteria Jati Diri Reseptor
Definisi Peristilahan ikatan Farmakologi
Teori klasik Tentang Hubungan Kadar-Respon
Konsep Molekul Tentang Fungsi Resptor
	Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan teori reseptor-efektor.
	

	5-6
	Metode Penetapan Ciri reseptor
	Asas Metodologi
Metode Tak Langsung untuk Penetapan Ciri  reseptor
Metode Langsung untuk Penetapan Ciri  reseptor
Pengolahan Data
	Mahasiswa dapat memahami dan  menjelaskan metode penetapan cirri reseptor
	

	7-8
	Obat yang Bekerja terhadap Neurotransmiter dan Reseptornya
	GarisBesar Neuroanatomi dan Neurofisiologi
Asetilkolina dan Reseptor Kolinergik
Norepinefrina dan Reseptor Adrenergik
Dopamina dan Reseptor Dopaminergik
Serotonin dan Reseptor Serotonergik
Histamina dan Reseptor Histamina
Neuromodulasi Purinergik dan Reseptor Adenosina
Neurotransmiter Asam Amino dan Efek Obat yang Diperantarainya
	Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan metabolit jalur asam shikimat dan asam asetat/poliketida.
	

	9
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	10
	Obat yang Bekerja pada Neurohormon, serta Reseptornya
	Hormon Steroid dan Reseptornya
Hormon Peptida, Hormon Protein, dan Neurohormon
Enkefalin, Endorfin, dan Analgetika Opiat
Prostaglandin dan Tromboksan
Faktor Natriuresis Atrium
	Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan obat yang bekerja pada neurohormon serta reseptornya.
	

	11-12
	Sasaran Kerja Obat Zat Non Pemberita
	Membran yang Dapat Tereksitasi
Zat Penghambat Sintesis Dinding Sel
Enzim sebagai Sasaran Obat
Vitamin
Asam Nukleat sebagai Sasaran Obat
	Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan sasaran kerja obat zat non pemberita.
	

	13
	Penyebaran dan Metabolisme Obat
	Penyebaran Obat
Metabolisme Obat
	Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan penyebaran dan metabolisme obat.
	

	14-15
	Asas Perancangan Obat
	Membandingkan Sintesis Analog dengan Perancangan Bernalar
Penemuan Senyawa Pemandu
Identifikasi Farmakofor
Pra-obat dan obat ‘lunak’
Pembaharuan dalam Penyampaian Obat
	Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan asas perancangan obat.
	

	16
	UJIAN AKHIR SEMESTER


































[bookmark: _Toc488863872]KI1101 Praktikum Kimia Dasar 1
	Kode:
KI1101
	Kredit :
1 SKS
	Semester : Ganjil
	Bidang Pengutamaan: Umum
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Praktikum

	Nama Mata Kuliah
	Kimia Dasar 1

	Silabus Ringkas
	Materi yang dibahas dalam praktikum ini mengacu pada materi yang terdapat dalam perkuliahan Kimia Dasar 1

	Silabus Lengkap
	Praktikum ini memberikan pengalaman dalam melakukan cara-cara eksperimen dan pengamatan gejala-gejala kimia untuk topik sifat fisik dan pemisahan, stoikiometri (meliputi penentuan rumus empiris, penentuan perekasi pembatas dan analisis volumetric), gas dan kinetika gas ( meliputi penentuan massa molar cairan mudah menguap dan penentuan volume molar karbon dioksida), dan termodinamika (meliputi penentuan kalor spesifik logam, penentuan entalpi reaksi asam basa kuat, dan entalpi penguraian garam dengan menggunakan kalorimeter).

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
Lebih memahami teori dan aplikasi mata kuliah Kimia Dasar 1 melalui praktik langsung di laboratorium

	Luaran
(Outcomes)
	Laporan praktikum

	Mata Kuliah Terkait
	Kimia Dasar 1
	

	Pustaka
	Panduan praktikum Kimia Dasar 1 ITB
Buku/diktat Prinsip Kimia Dasar, Hidayat Mc.



Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1-2
	Asistensi dan Pengenalan Laboratorium
	Penjelasan mengenai format pembuatan laporan, penilaian, dan kontrak praktikum
Penjelasan aturan keselamatan dan pengenakan laboratorium
	Mahasiswa mengetahui tata cara penulisan laporan, penilaian, dan kontrak praktikum.
Mahasiswa mengetahui aturan dasar dan pengenalan beberapa alat praktikum yang umum digunakan di laboratorium
	1, 2

	3-4
	Sifat Fisik dan Pemisahn
	Analisis air: padatan terlarut
Kromatografi 
Destilasi
Ekstraksi 
	Untuk menentukan padatan total, total padatan terlarut, dan total padatan tersuspensi dalam sampel ai serta menentukan keberadaan ion dalam padatan dari sampel air
Mengenal teknik kromatografi untuk memisahkan komponen campuran
Mengenal teknik pemisahan dengan cara destilasi sederhana
Mengenal pemisahan dengan teknik ekstraksi
	1, 2

	5-6
	Stoikiometri
	Rumus empiris
Penetuan pereaksi pembatas dan pengendapan garam
Analisis volumetrik
	Menentukan rumus empiris dua senyawa oleh reaksi kombinasi dan menentukan rasio mol produk dekomposisi senyawa
Menentukan reaktan pembatas dalam campuran dua garam terlarut dan menentukan komposisi persen setiap zat dalam campuran garam
Mahasiswa dapat melakukan standarisasi larutan natrium hidroksida dan menentukan konsentrasi molar asam kuat
	1, 2

	7-8
	Gas dan Kinetika Gas
	Massa molar cairan mudah menguap
Volum molar karbon dioksida
	Mahasiswa dapat mengukur sifat fisik dari gas dan menentukan massa molar suatu cairan yang mudah menguap
Mahasiswa dapat menentukan persen kalsium karbonat dalam campuran heterogen dan menentukan volum molar gas karbon dioksida pada 273 0K dan 760 Torr
	1, 2

	9-10
	Termodinamika Kimia
	Kalorimetri
	Mahasiswa dapat mempelajari perubahn kalor dengan percobaan yang sederhana, yaitu menentukan panas spesifik logam, menentukan entalpi netralisasi reaksi asam basa kuat, menentukan entalpi penguraian garam dengan calorimeter.
	1, 2
























[bookmark: _Toc488863873]KI1201 Praktikum Kimia Dasar 2 
	Kode:
KI1201
	Kredit :
1 SKS
	Semester : Genap
	Bidang Pengutamaan:
Umum
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Praktikum

	Nama Mata Kuliah
	Kimia Dasar 2

	Silabus Ringkas
	Materi yang dibahas dalam praktikum ini mengacu pada materi yang terdapat dalam perkuliahan Kimia Dasar 2.

	Silabus Lengkap
	Praktikum ini memberikan pengalaman ekperimen mengenai Sifat koligatif larutan dan kesetimbangan (meliputi Penentuan titik beku dan Kf Sikloheksana, Penentuan Mr Senyawa tidak diketahui, Penentuan titik didih dan Kb air, Penentuan derajat ionisasi garam), sifat larutan asam basa (meliputi Uji kualitatif reaksi NaOH dan HCl, Sifat garam terhodrolisa, Standarisasi larutan NaOH, Penentuan kadar asam askorbat dalam tablet vitammin C, Standarisasi larutan HCl), kinetika dan kesetimbangan kimia (meliputi Efek difusi dan pencampuran pereaksi, Pengaruh katalis, Orde reaksi logam Mg dan HCl, Kesetimbangan gas), elektrokimia (meliputi Penetuan potensial sel elektrokimia, Elektrolisis larutan KI, Elektroplating lempeng Fe dengan logam Cu), dan kesetimbangan kimia (meliputi Kesetimbangan besi (III) tiosianat dan Penentuan konsentrasi larutan CoCl2 dengan menggunakan spektrofotometer).

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
Lebih memahami teori dan aplikasi mata kuliah Kimia Dasar 2 melalui praktik langsung di laboratorium.

	Luaran
(Outcomes)
	Laporan praktikum

	Mata Kuliah Terkait
	Kimia Dasar 1
	Pre-requisite

	
	Kimia Dasar 2
	

	Pustaka
	Panduan praktikum Kimia Dasar 2 ITB
Buku/diktat Prinsip Kimia Dasar, Hidayat Mc.



Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1-2
	Sifat Koligatif Larutan dan Kesetimbangan
	Penentuan titik beku dan Kf Sikloheksana
Penentuan Mr Senyawa tidak diketahui
Penentuan TItik didih dan Kb air
Penentuan derajat ionisasi garam
	Menentukan Kf sikloheksana
Menentukan Mr senyawa dalam larutan contoh
Menentukan Kb air
Menetukan derajat ionisaasi garam Na2CO3
	1, 2

	3-4
	Sifat Larutan Asam Basa
	Uji kualitatif reaksi NaOH dan HCl
Sifat garam terhodrolisa
Standarisasi larutan NaOH
Penentuan kadar asam askorbat dalam tablet vitammin C
Standarisasi larutan HCl
	Mengamati hasil reaksi NaOH dan HCl
Mengamati sifat-sifat garam terhidrolisa
Melakukan standarisasi larutan NaOH
Menentukan kadar senyawa aktif asam askorbat dalam tablet vitamin C komersial
Melakukan standarisasi HCl dengan indicator ganda
	1, 2

	5-6
	Kinetika dan Kesetimbangan Kimia
	Efek difusi dan pencampuran pereaksi
Pengaruh katalis
Orde reaksi logam Mg dan HCl
Kesetimbangan gas
	Mengamati efek difusi dan pencampuran pada kinetika reaksi
Mengetahui pengaruh katalis pada laju reaksi
Menentukan tingkat reaksi logam Mg dengan HCl
Mengamati efek temperatur pada kesetimbangan gas
	1, 2

	7-8
	Elektrokimia
	Penetuan potensial sel elektrokimia
Elektrolisis larutan KI
Elektroplating lempeng Fe dengan logam Cu
	Meopelajari penetuan potensial sel
Mengetahui reaksi redoks
Mempelajari sel elektrolisis dan sel volta
Mempelajari teknik elektroplating
	1, 2

	9-10
	Kesetimbangan Kimia
	Kesetimbangan besi (III) tiosianat
Penentuan konsentrasi larutan CoCl2 dengan menggunakan spektrofotometer
	Mempelajari reaksi-reaksi kesetimbangan dengan mengamati perubahan fisik yang terjadi atau dengan mengukur parameter fisik lainnya
Mempelajari tetapan kesetimbangan reaksi berdasarkan data percobaan
	1, 2







[bookmark: _Toc488863874]KI4091 Tugas Akhir 1 
	Kode: 
KI4091
	Kredit :
2 SKS
	Semester : Ganjil
	Bidang Pengutamaan: 
Semua bidang

	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Seminar

	Nama Mata Kuliah
	Tugas Akhir 1

	Silabus Ringkas
	Mata kuliah ini merupakan uji kelayakan dan kesiapan mahasiswa sebelum mahasiswa melakukan penelitian atau tugas akhir 2.

	Silabus Lengkap
	Memilih topik penelitian dari pembimbing, studi literature, menyusun proposal dan merancang pelaksanaan tugas akhir, menerapkan metode penyelesaian masalah kimia, melakukan tugas penelitian baik bersifat ekperimen maupun teroritik, membuat laporan kemajuan tugas akhir, dan mempresentasikannya dalam forum seminar kelompok keilmuwan.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
Menerapkan konsep dasar ilmukimia untuk menyelesaikan permasalah kimia yang terjadi di sekitar, sesuai topik atau ruang lingkup bidang keilmuwannya.
Mempresentasikan dan mengkomunikasikan ide atau gagasannya dalam suatu forum seminar bidang bidang keilmuwan

	Luaran
	Proposal dan seminar usul penelitian

	Mata Kuliah Terkait
	Lulus semua praktikum mata kuliah wajib semester 3 -6
	Pre-requisite

	
	Jumlah mata kuliah wajib yang tidak lulus di semester 3-6 maksimal 6 sks
	Pre-requisite

	Pustaka
	Jurnal atau artikel yang terkait dengan topik yang diteliti
Pedoman format penulisan skripsi ITERA



Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1-2
	Pemilihan topik penelitian 
	Diskusi dengan dosen pembimbing mengenai sub topik yang sesuai / judul penelitian
	Mahasiswa dapat menentukan topik penelitian sesuai dengan minat bidangnya
	1

	3-6
	Studi literatur/referensi
	Diskusi dengan dosen pembimbing
	Mahasiswa dapat mencari literatur atau referensi ilmiah yang sesuai dengan topik penelitiannya
	1

	7-8
	Penentuan judul,  metode penelitian, dan merancang jadwal penelitian
	Diskusi dengan dosen pembimbing
	Mahasiswa dapat menentukan judul penelitian dan mengadopsi metode penelitian yang akan digunakan berdasarkan referensi/literatur yang telah didiskusikan dengan pembimbing.
	1

	9-15
	Penulisan draf proposal penelitian
	Diskusi dengan dosen pembimbing
	Mahasiswa dapat menuliskan proposal pengajuan penelitian serta mempresentasikan proposalnya untuk menguji kelayakan atau kesiapan penelitian
	1, 2

	16.
	SEMINAR USUL PENELITIAN



[bookmark: _Toc488863875]KI4092 Tugas Akhir 2 
	Kode:
KI4092
	Kredit :
2 SKS
	Semester : 
Genap
	Bidang Pengutamaan:
Semua bidang
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Seminar

	Nama Mata Kuliah
	Tugas Akhir 2

	Silabus Ringkas
	Mata kuliah ini merupakan kelanjutan dari tugas akhir 1, yakni pelaksanaan penelitian, analisis serta pengolahan data haisl penelitian, dan penulisan hasil penelitian dalam bentuk skripsi dan/atau jurnal ilmiah.

	Silabus Lengkap
	melakukan tugas penelitian baik bersifat ekperimen maupun teroritik, menganalisis hasil penelitain, membuat laporan kemajuan tugas akhir, dan mempresentasikannya dalam forum seminar kelompok keilmuwan. 

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
Menerapkan bidang ilmu tertentu atau gabungan dari berbagai bidang ilmu kimia yang telah dipelajari sebagai dasar dalam suatu kegiatan ilmiah (penelitian) dan menuliskannya dalam bentuk jurnal dan skripsi.

	Luaran
(Outcomes)
	Seminar hasil penelitian serta draf skripsi dan/atau jurnal ilmiah

	Mata Kuliah Terkait
	Telah mengikuti/menyelesaikan tugas akhir 1
	Pre-requisite

	Pustaka
	1. Jurnal atau artikel terkait topik penelitian yang dilakukan
2. Pedoman format penulisan skripsi ITERA



Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1-15
	Pelaksanaan penelitian
	Pelaksanaan penelitian
Monitoring kemajuan penelitian
Analisis dana pengolahan data
Penulisan hasil penelitian
	Mahasiswa dapat mengkomunikasikan hasil penelitian 
	

	16.
	SEMINAR HASIL PENELITIAN
























[bookmark: _Toc488863876]KI1201 Kimia Dasar 2
	Kode:
KI1201
	Kredit :
3 SKS
	Semester : Genap 
	Bidang Pengutamaan:
Umum
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Kimia Dasar 2

	Silabus Ringkas
	Mata kuliah ini memperkenalkan masalah sifat larutan dan koloid, kinetika dan kesetimbangan kimia, kesetimbangan asam-basa dan ion, Elektrokimia & Elektrolisis, Kimia Inti & Radiokimia

	Silabus Lengkap
	Mata kuliah ini memperkenalkan masalah sifat larutan dan koloid (meliputi Proses Pelarutan, Larutan Jenuh dan Kelarutan, Faktor Mempengaruhi Kelarutan, Ekspresi Konsentrasi Larutan, Sifat-sifat Koligatif, Koloid, Asam dan Basa, Autoionisasi Air, Skala pH), kinetika (meliputi Faktor-faktor yang Mempengaruhi Laju Reaksi, Mekanisme Reaksi Katalisis), kesetimbangan kimia (meliputi Konsep, Tetapan, dan Aplikasi Tetapan Kesetimbangan, Kesetimbangan Heterogen, Perhitungan Tetapan Kesetimbangan, Aplikasi Tetapan Kesetimbangan, Prinsip Le Châtelier), kesetimbangan asam-basa dan ion (meliputi Asam Lemah, Basa Lemah, Hubungan Ka dan Kb, Sifat Asam–Basa Larutan Garam, Perilaku Asam–Basa dan Struktur Kimia, Asam Lewis, Efek Ion-sejenis, Larutan Bufer, Titrasi Asam–Basa, Kesetimbangan Kelarutan, Faktor Mempengaruhi Kelarutan, Precipitation and Separation of Ions), Elektrokimia & Elektrolisis (meliputi Bilangan Okidasi dan Reaksi Oksidasi-Reduksi, Penyetaraan Persamaan Reaksi Redoks, Sel Volta, Potential Sel Kondisi Standar, Energi Bebas dan Reaksi Redoks, Potensial Sel Kondisi Non Standar, Baterai dan Sel Bahan bakar, Korosi, Elektrolisis), Kimia Inti & Radiokimia (meliputi Radioaktifitas dan Persamaan Inti, Pola Stabilitas Inti, Transmutasi Inti Laju Peluruhan Radioaktif, Deteksi Radioaktifitas, Perubahan Energi dalam Reaksi Inti, Tenaga Nuklir: Fisi & Fusi, Radiasi dalam Sistem Lingkungan & Kehidupan).

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
Memahami sifat larutan dan koloid
Memahami tentang kinetika dan kesetimbangan kimia
Memahami kesetimbangan asam-basa dan ion
Memahami tentang elektrokimia dan elektolisis
Memahami tentang kimia inti dan radiokimia

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan konsep dasar dan teori ilmu kimia dan mengaitkannya dengan fenomena alam yang terjadi di sekitar serta aplikasi atau penerapan dari teori kimia dasar

	Mata Kuliah Terkait
	Kimia Dasar 1
	Pre-requisite

	Pustaka
	Chemistry, 6th Ed., Brady, Jespersen, Alison, John Wiley & Son, 2011
General Chemistry, Principles & Modern Applications, 10th Ed., Petrucci, Herring, Madura, Pearson Canada & Co, 2011.
Buku/diktat Prinsip Kimia Dasar, Hidayat Mc.



Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1-2
	Sifat Larutan dan Koloid

	Proses Pelarutan
Larutan Jenuh dan Kelarutan
Faktor Mempengaruhi Kelarutan
Ekspresi Konsentrasi Larutan
Sifat-sifat Koligatif
Koloid
Asam dan Basa: Ringkasan
Asam dan Basa Brønsted– Lowry  
Autoionisasi Air
Skala pH
Asam dan Basa Kuat
	Mahasiswa dapat memahami tentang proses pelarutan dan sifat-sifat larutan serta sifat asam dan basa.
	1, 2, 3

	3-4
	Kinetika Kimia

	Faktor-faktor yang Mempengaruhi Laju Reaksi
Laju Reaksi
Konsentrasi dan Hukum Laju
Perubahan Konsentrasi terhadap Waktu
Temperatur dan Laju
Mekanisme Reaksi
Katalisis
	Mahasiswa dapat memahami tentang laju reaksi dan factor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi
	1, 2, 3

	5-7
	Kesetimbangan Kimia

	Konsep Kesetimbangan
Tetapan Kesetimbangan
Aplikasi Tetapan Kesetimbangan
Kesetimbangan Heterogen
Perhitungan Tetapan Kesetimbangan
Kesetimbangan Heterogen
Perhitungan Tetapan Kesetimbangan
Aplikasi Tetapan Kesetimbangan
Prinsip Le Châtelier
	Mahasiswa dapat memahami konsep kesetimbangan dan hukum-hukum kesetimbangan serta aplikasinya
	1, 2, 3

	8
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9-11
	Kesetimbangan Asam–Basa & Ion

	Asam Lemah
Basa Lemah
Hubungan Ka dan Kb
Sifat Asam–Basa Larutan Garam
Perilaku Asam–Basa dan Struktur Kimia
Asam Lewis
Efek Ion-sejenis
Larutan Bufer
Titrasi Asam–Basa
Kesetimbangan Kelarutan
Faktor Mempengaruhi Kelarutan
Pengendapan dan pemisahan ion
	Mahasiswa memahami konsep asam-basa lemah, asam-basa larutan garam, asam lewis, kesetimbangan kelarutan, larutan buffer, factor-faktor yang mempengaruhi kelarutan, serta pengendapan dan pemisahan ion
	1, 2, 3

	12-13
	Elektrokimia & Elektrolisa

	Bilangan Okidasi dan Reaksi Oksidasi-Reduksi
Penyetaraan Persamaan Reaksi Redoks
Sel Volta
Potential Sel Kondisi Standar
Energi Bebas dan Reaksi Redoks
Potensial Sel Kondisi Non Standar
Baterai dan Sel Bahan bakar
Korosi
Elektrolisis
	Mahasiswa dapat mengenal bilangan oksidasi dan reaksi redoks, sel volta, potensial sel standard an non-stasndar, energy bebas, dan aplikasi dari elektrokimia dan elektrolisis
	1, 2, 3

	14-15
	Kimia Inti & Radiokimia

	Radioaktifitas dan Persamaan Inti
Pola Stabilitas Inti
Transmutasi Inti
Laju Peluruhan Radioaktif
Deteksi Radioaktifitas
Perubahan Energi dalam Reaksi Inti
Tenaga Nuklir: Fisi
Tenaga Nuklir: Fusi
Radiasi dalam Sistem Lingkungan & Kehidupan
	Mahasiswa dapat memahami radioaktivitas dan persamaan inti, pola stabilitas inti, tansmutasi inti, laju peliruhan radioaktif, deteksi radioaktif, perubahan energy dalam reaksi inti, tenaga nuklir, radiasi dalam system lingkungan dan kehidupan.
	1, 2, 3

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER




















[bookmark: _Toc488863877]KU3003 Pengantar Lingkungan
	Kode:
KU3003
	Kredit :
2
	Semester : 
VII
	Bidang Pengutamaan:
Kimia Analitik, Organik, Anorganik, Fisik
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah/ Praktikum/ Seminar

	Nama Mata Kuliah
	Pengetahuan Lingkungan

	Silabus Ringkas
	Dalam kuliah ini diperkenalkan masalah – masalah lingkungan dan dasar-dasar komponen yang mempengaruhi kinerja lingkungan

	Silabus Lengkap
	Mata kuliah pengetahuan lingkunngan merupakan mata kuliah komplek yang membahas tentang penyusun lingkungan mulai mikroskopik hingga makroskopik. Pemahaman tentang bagaimana hubungan aktivitas manusia dengan lingkungan, keberadaan unsur-unsur dan senyawa secara alami maupun buatan, dan polusi pada air, udara dan tanah dijelaskan guna mendukung program kimia yang berkelajutan (sustainable). Selain itu, pada setiap materi pembelajaran disisipi teknik-teknik remediasi yang dibutuhkan untuk menghilangkan polutan di lingkungan.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
Memahami komponen kimia, fisika dan biologi di lingkungan
Menjelaskan fenomena-fenomena lingkungan 
Mengambil sikap bijak untuk menjaga lingkungan

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa mampu memahami fenomena-fenomena alam yang berkaitan dengan aktivitas manusia

	Mata Kuliah Terkait
	
	

	Pustaka
	Manahan S.E. (1992), Toxicological Chemistry, Lewis Pusblisher :New York
Manahan S.E. (1999), Environmental Chemistry , Seventh Edition, Lewis Publishers : New York
Williamson, S.J. (1973). First Edition, Fundamental of Air Pollution, Addison Wesley publishing company : London.




Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Environmental Science,
Technology, And Chemistry 
	- Kimia Lingkungan dan Biokimia Lingkungan
- Air, Udara, Kehidupan Bumi dan Teknologi
- Ekologi dan Biosfer 
- Energi dan Siklus Energi
- Materi dan Siklus Materi
- Manusia dan Polusi 
- Teknologi : Masalah dan Penyelesaian 
	- Mahasiswa mampu memahami unsur penting dalam lingkungan 
- Mahasiswa mampu memahami siklus-siklus makro dalam lingkungan
- Mahasiswa mengenal lebih awal permasalahn-permasalahan lingkungan dasar
	1, 2, 3

	2.
	The Anthrosphere, Industrial Ecosystems, And
Environmental Chemistry
	-  Antrosfer
- Teknologi dan Antrosfer
- Infrastruktur 
- Transportasi
- Komunikasi
- Pangan dan Agrikultura
- Produksi
- Efek Antrosfer di Bumi
- Antrosfer dan Total Lingkungan
- Kimia Lingkungan
	- Mahasiswa mampu memahami pengaruh aktivitas manusia terhadap lingkungan
	1, 2, 3

	3
	Fundamentals Of Aquatic Chemistry
	- Kualitas dan Kuantitas Air
- Sifat dan Keunikan Air
- Karakteristik Sumber Air
- Ekosistem Perairan
- Kimia Perairan
- Gas Terlarut’
- Keasaman Air dan Karbon dioksida di air 
- Kebasaan
- Kalsium dan beberapa logam di air
- Kompleksasi
- Ikatan dan Struktur kompleks logam 
- Perhitungan
	- Mahasiswa mampu memahami kualitas air, sumber, kehidupan dan rekasi kimia yang terjadi dalam air
	1, 2, 3

	4
	Phase Interactions
	- Interaksi Kimia yang melibatkan Padatan, gas, dan air. 
- Manfaat dan Pembentukan Sedimen
- Kelarutan
- Partikel koloid dalam air
- Sifat Koloid Clay
- Sorpsi
	- Mahasiswa mampu memahami interaksi yang melibatkan 3 fasa dalam lingkungan
	1, 2, 3

	5
	Aquatic Microbial Biochemistry
	- Alga
- Jamur
- Protozoa
- Bakteri
- Kinetika pertumbuhan bakteri 
- Metabolisme Bakteri
- Transformasi Karbon secara Mikrobiologi
- Biodegradasi Senyawa Organik
- Transformasi Nitrogen secara Mikrobiologi
- Transformasi Fosfor dan Sulfur secara Mikrobiologi 
- Transformasi Halogen, Organohalida, logam secara Mikrobiologi

	Mahasiswa mampu memahami fungsi dan posisi masing-masing komponen dalam ekosistem perairan
	1, 2, 3

	6 
	Polusi Air
	- Asal dan Jenis Polutan Air 
- Unsur Polutan
- Logam Berat
- Metaloid
- Ikatan organic
- Unsur Inorganik
- Nutrien alga dan Eutrofikasi 
- Keasaman, Kebasaan dan Salinitas
- Oksigen, Oksidan dan Reduktan
- Polutan Organik
- Pestisida di Air
- Polychlorinated Biphenyls
- Radionuklida dalam lingkungan akuatik 
	Mahasiswa mampu memahami berbagai jenis polutan dalam air
	1, 2, 3

	7
	Water Treatment
	- Pengolahan dan Penggunaan Air
- Pengolahan Limbah 
	Mahasiswa mampu menjelaskan sistem pengolahan air per substansi/senyawa
	1, 2, 3

	8
	Ujian Tengah Semester

	9
	The Atmosphere And Atmospheric Chemistry
	- Kimia Atmosferik
- Sifat Fisik Atmosferik
- Transfer Energi dalam atmosfer
- Transfer massa, meteorology dan Cuaca
- Polusi Udara
- Iklim Global 
- Reaksi kimia dalam atmosfer
	Mahasiswa mampu memahami komponen kimia dalam atmosfer dan pengaruhnya dalam iklim global
	1, 2, 3

	10
	Particles In The Atmosphere
	- Partikel dalam atmosfer
- Sifat Fisik Partikulat dalam atmosfer
- Pembentukan Partikulat dalam Udara 
- Komposisi Partikulat

	Mahasiswa mampu menjelaskan proses pembentukan dan jenis-jenis partikulat dalam udara
	1, 2, 3

	11
	Gaseous Inorganic Air Pollutants
	- Gas Polutan Anorganik 
- Produksi dan kontrol Karbon monoksida 
- Sumber Sulfur dioksida dan siklus sulfur
- Sulfur dioksida dan reaksi dalam atmosfer
- Nitrogen Oksida dalam atmosfer
- Hujan Asam
	Mahasiwa mampu menjelaskan polutan anorganik dalam udara
	1, 2, 3

	12
	Organic Air Pollutants
	Organik dalam Atmosfer
Polutan Hidrokarbon
	Mahasiwa mampu menjelaskan polutan organikdalam udara
	1, 2, 3

	13
	Photochemical Smog
	- Smog-Forming Automotive Emissions
- Smog-Forming Reactions of Organic Compounds in the Atmosphere
- Pembentukan Kabut
- Efek Kabut
	Mahasiswa mampu memahami proses pembentukan kabut fotokimia
	1, 2, 3

	14
	The Endangered Global Atmosphere
	- Perubahan atmosfer secara antropogenik 
- Greenhouse Gases dan Global Warming
- Hujan Asam
- Kerusakan Lapisan Ozon 
- Kabut Fotokimia
	Mahasiswa mampu memahami pengaruh aktivitas manusia terhadap perubahan atmosfer
	1, 2, 3

	15
	The Geosphere And Geochemistry
	Pembentukan Geosfer
- Bentuk Fisik Geosfer
- Proses Internal dan Permukaan
- Sedimen
- clay 
- Geokimia
- Air tanah
- Aspek Lingkungan
- Gempa bumi
- Gunung Api
- Pergerakan lempeng bumi 
- Sungai dan aliran air 
- Fenomone Permukaan tanah dan samudera
- Efek es
- Efek Aktivitas Manusia 
- Polusi Air dan Geosfer
- Sampah
	Mahasiswa mampu memahami fenomena geosfer dan perubahannya akibat aktivitas manusia
	1, 2, 3

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER




















































[bookmark: _Toc488863878]KI2121 Praktikum Dasar-Dasar Kimia Analitik
	Kode:
KI2121
	Kredit :
1 SKS
	Semester : 
3
	Bidang Pengutamaan:
Kimia Analitik
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Praktikum

	Nama Mata Kuliah
	Praktikum Dasar-dasar Kimia Analitik

	Silabus Ringkas
	Praktikum untuk mendukung teori

	Silabus Lengkap
	
Pada praktikum ini, dilakukan percobaan berbagai jenis analisis konvensional seperti titirimetri, dan gravimetric.


	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti praktikum ini, mahasiswa dapat:
Mengaplikasikan konsep analisis sederhana

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa dapat memahami konsep dasar analisis kimia

	Mata Kuliah Terkait
	Kimia Dasar I
	Pre-requisite

	
	Kimia Dasar II
	Pre-requisite

	Pustaka
	Skoog, et al., 2004. Fundamentals of Analytical Chemistry. Thomson Brook/Cole:USA
Harvey, David. 2000. Modern Analytical Chemistry. McGraw-Hill:USA
J.C. Miller and J.N. Miller. 1992. Statistics for Analytical Chemistry.Ellis Horwood Limited



Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Argentometri
	
	Mahasiswa dapat :
Membuat larutan standard perat nitrat 0,01 N 
Standardisasi larutan perak nitrat dengan larutan natrium klorida. 
Menetapkan kadar natrium klorida dalam garam dapur kotor
	1, 2, 3

	2.
	Iodometri
	
	Mahasiswa dapat :
Membuat larutan standard dalam iodometri. 
Standarisasi larutan natrium tiosulfat dengan larutan kalium dikromat. 
Menggunakan larutan standard natrium tiosulfat untuk penetapan kadar tembaga dalam garam tembaga sulfat pentahidrat
	1, 2, 3

	3
	Gravimetri
	
	Mahasiswa dapat :
Memahami prinsip dasar gravimetri
Menentukan kandungan air kristal terusi (CuSO4.xH2O) dan kadar besi sebagai Besi (III) oksida.
	1, 2, 3

	4
	Titrimetri
	Kompleksometri
	Mahasiswa dapat :
Memahami prinsip-prinsip dasar titrasi kompleksometri. 
Menentukan kesadahan air. 
	1, 2, 3

	5
	
	Alkalimetri
	Mahasiswa dapat :
Membuat larutan standard natrium hidroksida 0,1 N. 
Standardisasi natrium hidroksida dengan asam oksalat.
Menentukan kemurnian asam dalam asam cuka yang diperdagangkan
	1, 2, 3

	8
	UJIAN PRAKTIKUM
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[bookmark: _Toc488863879]KI2221 Praktikum Metode Analisis Kimia
	Kode:
KI2221
	Kredit :
1 SKS
	Semester : 
4
	Bidang Pengutamaan:
Kimia Analitik
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Praktikum

	Nama Mata Kuliah
	Praktikum Metode Analisis Kimia

	Silabus Ringkas
	Praktikum untuk mendukung teori

	Silabus Lengkap
	
Pada praktikum ini, dilakukan percobaan berbagai jenis analisis konvensional seperti titirimetri, dan gravimetric.


	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti praktikum ini, mahasiswa dapat:
Mengaplikasikan konsep analisis sederhana

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa dapat memahami konsep dasar analisis kimia

	Mata Kuliah Terkait
	Kimia Dasar I
	Pre-requisite

	
	Kimia Dasar II
	Pre-requisite

	Pustaka
	Skoog, et al., 2004. Fundamentals of Analytical Chemistry. Thomson Brook/Cole:USA
Harvey, David. 2000. Modern Analytical Chemistry. McGraw-Hill:USA
J.C. Miller and J.N. Miller. 1992. Statistics for Analytical Chemistry.Ellis Horwood Limited



Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Analisis Kation - Anion
	
	Mahasiswa dapat :
Menentukan jenis kation pada sampel/garam. 
Menentukan jenis kation pada sampel/garam. 
	1, 2, 3

	2.
	Koefisien Distribusi

	
	Mahasiswa dapat Menentukan koefisien distribusi
	1, 2, 3

	3
	Potensiometri
	
	Mahasiswa dapat menentukan titik akhir reaksi netralisasi secara potensiometri dan dengan indikator
	1, 2, 3

	4
	Spektrometri
	
	Mahasiswa dapat :
Mengetahui metoda analisa spektrofotometri 
Mengetahui aplikasi analisa pada spektrofotometri 
Penentuan kadar sulfat dalam sampel 
	1, 2, 3

	8
	UJIAN PRAKTIKUM









[bookmark: _Toc488863880]KI2131 Praktikum Kimia Unsur Golongan Utama
	Kode: KI2131
	Kredit :
1 sks
	Semester : 
III
	Bidang Pengutamaan:
Kimia Anorganik
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Praktikum

	Nama Mata Kuliah
	Praktikum Kimia Unsur Golongan Utama

	Silabus Ringkas
	Teknik sintesis, pemurnian, isolasi, dan karakterisasi

	Silabus Lengkap
	Modul 1: Reaksi-reaksi Kimia Senyawa Golongan Utama
Modul 2: Sintesis dan Rekristalisasi Krom Alum
Modul 3: Sintesis Urea-Hidrogen Peroksida
Modul 4: Sintesis -Al2O3 dengan Metoda Sol-Gel
Modul 5: Sintesis Zeolit ZSM-5 dengan Metoda Hidrotermal
Modul 6: Karakterisasi Padatan Oksida dengan Difraksi Sinar-X

	Luaran
(Outcomes)
	Setelah menyelesaikan kuliah ini mahasiswa mampu memahami metoda dan teknik umum dalam percobaan kimia anorganik, antara lain: teknik sintesis, pemurnian, isolasi, dan karakterisasi. Selain itu, kegiatan praktikum ini bertujuan membantu mahasiswa dalam memahami sifat fisika dan kimia senyawa anorganik.

	Mata Kuliah Terkait
	KI2131 Kimia Unsur Golongan Utama
	

	Pustaka
	Housecroft, C.E., Sharpe, A.G.(2005), InorganiC Chemistry, 3nd ed.Pearson-prentice Hall.
Staples, R.J., “Getting Crystals Your Crystallographer Will Treasure”, Center for Crystallographic Research, Departement of Chemistry, Michigan State University. 
Preparotory 42nd International Chemistry Olympiad 2010
Macêdo, M.I.F, Osawa, C.C, Bertran, C.A. (2004), Sol-Gel Synthesis of Transparent Alumina Gel and Pure Gamma Alumina by Urea Hydrolysis of Aluminum Nitrate, Journal of Sol-Gel Science and Technology 30, 135–140.
Xu, R., Pang, W., Yu, J., Huo, Q., dan Chen, J., (2007): Chemistry of zeolites and related porous materials, Wiley-VCH, Weinheim.
K. Iyoki et al, Microporous Mesoporous Mater., 2014, 189, 22.
Li, W. B., Pan, H. F., Huang, W. L., Wang, Z. L. and Yuan, Z. F. Study on crystallinity of zeolite beta synthesized by hydrothermal method. Huagong Xiandai/Modern Chemical Industry, 22, 8 2002), 30-32.
Langford, J. I. and Wilson, A. J. C. Scherrer after Sixty Years: A Survey and Some New Results in the Determination of Crystallite Size. J. Appl. Cryst., 111978), 102-113.



Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah Praktikum
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Pendahuluan
	Penjelasan tentang: tujuan, penilaian, keselamatan kerja dan peraturan umum praktikum kimia Anorganik.
	Mahasiswa dapat memahami tujuan, penilaian, keselamatan kerja dan peraturan umum praktikum kimia Anorganik.
	Pustaka 1

	2.
	Modul 1: 
Reaksi-reaksi Kimia Senyawa Golongan Utama
	Reaksi yang menggunakan senyawa-senyawa golongan utama.
	Mahasiswa dapat mengenal sifat kimia dan fisik beberapa senyawa golongan utama serta dapat menuliskan persamaan reaksi dengan baik
	Pustaka 1

	3.
	Modul 2: 
Sintesis dan Rekristalisasi Krom Alum
	Sintesis kalium kromium sulfat, KCr(SO4)2.12 H2O (krom alum) melalui reaksi reduksi kalium dikromat dengan etanol.
	Mahasiswa dapat melakukan sintesis garam rangkap krom alum serta memahami reaksi kimia yang terjadi dalam sintesis tersebut, dan melakukan teknik rekristalisasi serta memahami prinsip teknik kristalisasi difusi larutan dan uap.
	Pustaka 2

	4.
	Modul 3: 
Sintesis Urea-Hidrogen Peroksida
	sintesis kristal urea-hidrogen peroksida (UHP), analisis kualitatif  dan kuantitatif kadar H2O2 dalam UHP hasil sintesis dengan metoda titrasi permanganometri
	Mahasiswa dapat melakukan sintesis kristal urea-hidrogen peroksida (UHP), melakukan analisis kualitatif, serta analisa kuantitatif kadar H2O2 dalam UHP hasil sintesis dengan metoda titrasi permanganometri
	Pustaka 3

	5
	Modul 4: 
Sintesis γ-Al2O3 (activated alumina) dengan Metoda Sol-Gel
	Sintesis γ-Al2O3 dengan Metoda Sol-Gel dan karakterisasi dengan difraksi sinar-X
	Mahasiswa dapat memahami reaksi yang terjadi selama proses sintesis berlangsung. Produk sintesis dikarakterisasi dengan difraksi sinar-X guna mengetahui apakah γ-alumina telah berhasil ataukah tidak disintesis.
	Pustaka 4

	6
	Modul 5: 
Sintesis Zeolit ZSM-5 dengan Metoda Hidrotermal
	Sintesis ZSM-5 dilakukan secara hidrotermal menggunakan prekursor silika dan alumina
	Mahasiswa dapat mensintesis zeolit ZSM-5 secara hidrotermal dengan bantuan benih kristal.
	Pustaka 5,6

	7
	Modul 6: 
Karakterisasi Padatan Oksida dengan Difraksi Sinar-X
	Karakterisasi γ-Al2O3 dan Zeolit ZSM-5 hasil sintesis menggunakan difraksi sinar-X
	Mahasiswa dapat menganalisis struktur zeolit dan alumina hasil sintesis, menghitung derajat atau persen kristalinitas rata-rata untuk sampel γ-Al2O3 dan Zeolit ZSM-5 hasil sintesis.
	Pustaka 7,8

	8
	UJIAN AKHIR SEMESTER


























[bookmark: _Toc488863881]KI2231 Logam Transisi Dan Senyawa Koordinasi
	Kode: KI2231
	Kredit :
1 sks
	Semester : 
IV
	Bidang Pengutamaan:
Kimia Anorganik
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Praktikum

	Nama Mata Kuliah
	Praktikum Logam Transisi dan Senyawa Koordinasi

	Silabus Ringkas
	Reaksi-reaksi anorganik untuk logam transisi dan senyawa-senyawanya, teknik umum dalam percobaan kimia anorganik, meliputi: teknik sintesis larutan, pemurnian, isolasi, karakterisasi, dan uji fungsi katalitik. Sifat fisika dan kimia logam transisi dan senyawa-senyawanya.

	Silabus Lengkap
	Modul 1: Reaksi-reaksi logam transisi dan senyawanya
Modul 2: Sintesis senyawa kompleks Fe(II) dan Fe(III) & rekristalisasi
a. Kompleks Fe(III)-Urea 14
b. Kompleks Fe(III)-etilendiamin 15
c. Kompleks Fe(II)-phenantrolin 16
Modul 3: Karakterisasi senyawa kompleks Fe(II)/Fe(III) dan interpretasi data
Modul 4: Sintesis MOF berbasis Zr, UiO-66 
Modul 5: Uji katalitik MOF UiO-66 
Modul 6:  Sintesis senyawa kompleks NiCl2(PPh3)2 sebagai katalis reaksi 
                 isomerisasi alil-fenol	
Modul 7: Uji katalitik NiCl2(PPh3)2 

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa mampu mempelajari dan memahami reaksi-reaksi anorganik untuk logam transisi dan senyawa-senyawanya, memperkenalkan beberapa teknik umum dalam percobaan kimia anorganik, yang meliputi: teknik sintesis larutan, pemurnian, isolasi, karakterisasi, dan uji fungsi katalitik. Selain itu, kegiatan praktikum ini bertujuan membantu mahasiswa dalam memahami sifat fisika dan kimia logam transisi dan senyawa-senyawanya.

	Mata Kuliah Terkait
	KI2231 Logam Transisi dan Senyawa Koordinasi
	

	Pustaka
	Housecroft, C.E., Sharpe, A.G.(2005), InorganiC Chemistry, 3nd ed.Pearson-prentice Hall. 
Svehla, G. , Vogel’s Qualitative Inorganic Analysis, 7th ed., Longman, 1996.
Riordan, A.R., Jansma, A., Fleischman, S., Green, D.B., and Mulford, D.G. Spectrochemical Series of Cobalt(III). An Experiment for High School through College, The Chemical Educator, 10, 2004.



Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah Praktikum
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Pendahuluan
	Penjelasan tentang: tujuan, penilaian, keselamatan kerja dan peraturan umum praktikum kimia Anorganik.
	Mahasiswa dapat memahami tujuan, penilaian, keselamatan kerja dan peraturan umum praktikum kimia Anorganik.

	Pustaka 1,2,3

	2.
	Modul 1: 
Reaksi-reaksi logam transisi dan senyawanya
	Reaksi-reaksi logam transisi dan senyawanya, meliputi reaksi oksidasi logam oleh asam, reaksi pembentukan endapan hidroksida dari garam-garam logam transisi, reaksi pengendapan senyawa perak(I), perubahan warna dan bilangan oksidasi dari larutan vanadat dan permanganat, reaksi oksidasi-reduksi garam-garam logam transisi, dan reaksi kesetimbangan ion kromat dan dikromat dalam suasana asam dan basa.
Sifat fisik dan kimia unsur transisi dan senyawanya
	Mahasiswa dapat:
Mempelajari reaksi-reaksi logam transisi dan senyawanya, meliputi reaksi oksidasi logam oleh asam, reaksi pembentukan endapan hidroksida dari garam-garam logam transisi, reaksi pengendapan senyawa perak(I), perubahan warna dan bilangan oksidasi dari larutan vanadat dan permanganat, reaksi oksidasi-reduksi garam-garam logam transisi, dan reaksi kesetimbangan ion kromat dan dikromat dalam suasana asam dan basa.
Mahasiswa dapat mempelajari sifat fisik dan kimia unsur transisi dan senyawanya, serta dapat menuliskan persamaan reaksi dengan benar.
	Pustaka 2,3

	3.
	Modul 2: 
Sintesis senyawa kompleks Fe(II) dan Fe(III) & rekristalisasi

	Sintesis
Kompleks Fe(III)-Urea 14
Kompleks Fe(III)-etilendiamin 15
Kompleks Fe(II)-phenantrolin 16

	Mahasiswa dapat mensintesis dan menghitung % randemen dari:
Kompleks Fe(III)-Urea 14
Kompleks Fe(III)-etilendiamin 15
Kompleks Fe(II)-phenantrolin 16


	Pustaka 1

	4.
	Modul 3: 
Karakterisasi senyawa kompleks Fe(II)/Fe(III) dan interpretasi data
	Karakterisasi
Kompleks Fe(III)-Urea 14
Kompleks Fe(III)-etilendiamin 15
Kompleks Fe(II)-phenantrolin 16

	Mahasiswa dapat melakukan karakterisasi:
Kompleks Fe(III)-Urea 14
Kompleks Fe(III)-etilendiamin 15
Kompleks Fe(II)-phenantrolin 16

	Pustaka 1

	5
	Modul 4: 
Sintesis MOF berbasis Zr, UiO-66 
	Sintesis MOF berbasis Zr, UiO-66 

	Mahasiswa dapat mensintesis dan menghitung % randemen dari UiO-66 

	Pustaka 1

	6
	Modul 5: 
Uji katalitik MOF UiO-66 
	Uji aktivitas katalitik MOF UiO-66 dalam reaksi siklisasi sitronelal. 
	Mahasiswa dapat memahami aktivitas katalitik MOF UiO-66 dalam reaksi siklisasi sitronelal.
	Pustaka 1

	7
	Modul 6:  
Sintesis senyawa kompleks NiCl2(PPh3)2 sebagai katalis reaksi isomerisasi alil-fenol
	Sintesis senyawa kompleks NiCl2(PPh3)2
	Mahasiswa dapat mensintesis dan menghitung % randemen dari senyawa kompleks NiCl2(PPh3)2
	Pustaka 1

	8
	Modul 7: 
Uji katalitik NiCl2(PPh3)2
	Uji katalitik NiCl2(PPh3)2 sebagai katalis reaksi isomerisasi alil-fenol
	Mahasiswa dapat memahami aktivitas katalitik NiCl2(PPh3)2 sebagai katalis reaksi isomerisasi alil-fenol.
	Pustaka 1

	9
	UJIAN AKHIR SEMESTER




















[bookmark: _Toc488863882]Praktikum Dasar – dasar Kimia Hayati
	KodeMatakuliah:
KI2141
	Bobot sks:
1
	Semester:
III
	KK/Unit Penanggung Jawab:
Biokimia

	Sifat:Wajib

	
Nama Matakuliah
	Praktikum Dasar-dasar kimia hayati

	
	

	
Silabus Ringkas
	Metabolisme sumber energi;landasan konstituen biokimia;oksidasi sumber energi dan pembentukan ATP;metabolisme karbohidrat;metabolisme lipid;metabolisme nitrogen;metabolisme jaringan.

	
	

	


Silabus Lengkap
	Metabolisme sumber energi: sumber metabolit energetik,komponen makanan,makan dan absorpsi makanan,puasa;Landasan konstituen biokimia:air,asam-basa,system dapar,senyawa pembangun tubuh,asam amino dalam protein,enzim sebagaikatalis, regulasi enzim,signalisasi sel;Oksidasi sumber energy dan pembentukan ATP:bioenergetika sel,siklus asam trikarboksilat,fosforilasi oksidasi dan fungsi mitokondria, pembentukan ATP dari glukosa (glikolisis),oksidasi asam lemak dan senyawa keton,toksisitas oksigen dan radikal bebas, metabolisme etanol;Metabolisme karbohidrat: regulasi metabolisme sumber energy,pencernaan-absorpsi-transpor glukosa,jalur metabolisme gula

	
	glikosida-laktosa-glikoprotein-glikolipid,glukoneogenesis dan ambang glukosa darah;Metabolisme lipid:pencernaan dan transport lipid,sintesis asam lemak–trigliserida-lipid membran, kolesterol (absorpsi,sintesis,metabolisme), metabolisme eikosanoid;Metabolisme nitrogen:siklusurea,sintesis dan degradasi asam amino,vitamin, metabolisme purin dan pirimidin; Metabolisme jaringan: hormone,eritrosit dan sel darah lainnya, metabolisme hati,metabolisme otot,metabolisme systemsyaraf,matrik ekstrasel dan jaringan ikat;Ekspresi gen dan sintesis protein:asam nukleat,sintesis DNA dan RNA,sintesis protein, pengaturan ekspresi gen,rekombinan DNA, kanker.

	
	

	Luaran(Outcomes)
	Diharapkan dengan mengetahui prinsip dasar –dasar kimia hayati mahasiswa mampu memahami proses biokimia didalam tubuh dan aspeknya dalam organisme

	
Mata kuliah Terkait
	
	

	
	Biokimia Medik
	

	Kegiatan Penunjang
	Biokimia Medik

	Pustaka
	Smith,C.,Marks,A.D.,Lieberman,M.,Mark’s Basic Medical Biochemistry,2nded., LippincottWilliams
&Wilkins,Baltimore,2005.

	Panduan Penilaian
	Penilaian akhir merupakan rataan dari nilai  praktikum dan responsi

	CatatanTambahan
	




	Mg#
	Topik
	SubTopik
	Capaian Belajar Mahasiswa
	SumberMateri

	
1
	Praktikum metabolisme energi (Pengukuran kalori makanan)
	Sumber metabolit energetik,komponen makanan, makan dan absorpsi makanan, puasa
	Dapat menjelaskan batasan  dan konsep metabolisme sumber energi
	Mark’s Basic Medical
Biochemistry,2nd ed.

	
2
	Praktikum kesetimbangan asam basa dan elektrolit
	Air,asam-basa, system dapar,senyawa pembangun tubuh, asam amino dalam protein
	Dapat menyebutkan dan menjelaskansenyawa kimia sebagai landasan biokimia
	Mark’s Basic Medical
Biochemistry,2nd ed.

	
3
	Praktikum Pengukuran aktivitas enzim
	Enzim sebagai katalis,regulasi enzim,signalisasi sel
	Dapat menyebutkan dan menjelaskan enzim dan proses signalisasi sel
	Mark’s Basic Medical
Biochemistry,2nd ed.

	

4
	
Praktikum penentuan glikolisis
	Bioenergetika sel,siklus asam trikarboksilat,fosforilasi oksidasi dan fungsi mitokondria,pembentukan ATP dari glukosa (glikolisis),
	Dapat menyebutkan dan menjelaskan proses oksidasi dan sintesis ATP pada metabolisme glukosa
	
Mark’s Basic Medical
Biochemistry,2nd ed.

	
5
	
Praktikum penentuan reaksi redoks senyawa
	Oksidasi asam lemak dan senyawa keton,toksisitas oksigen dan radikal bebas,metabolisme etanol
	Dapat menyebutkan dan menjelaskan proses oksidasi dan sintesis ATP pada metabolisme lemak
	
Mark’s Basic Medical
Biochemistry,2nd ed.

	
6
	
Praktikum  metabolisme gula
	Regulasi metabolisme sumber energi,pencernaan-absorpsi-transpor glukosa,jalur metabolisme gula
	Dapat menjelaskan proses dan regulasi metabolisme glukosa
	
Mark’s Basic Medical
Biochemistry,2nd ed.

	
7
	Praktikum sintesis sakarida
	Sintesis glikosida-laktosa-glikoprotein-glikolipid,glukoneogenesis dan ambang glukosa darah
	Dapat menjelaskan kaitan proses metabolisme glikolipid,glikoprotein dan glukosa
	
Mark’s Basic Medical
Biochemistry,2nd ed.

	8
	UTS

	
9
	
Praktikum penentuan absorbsi lemak
	Pencernaan dan transport lipid,sintesis asam lemak - trigliserida
- lipidmembran
	Dapat menjelaskan proses dan regulasi metabolisme trigliserida
	Mark’s Basic Medical
Biochemistry,2nd ed.

	
10
	Praktikum  metabolisme kolesterol
	kolesterol (absorpsi,sintesis,metabolisme, nasib),metabolisme eikosanoid
	Dapat menjelaskan proses dan regulasi metabolisme kolesterol dan eikosanoid
	Mark’sBasicMedical
Biochemistry,2nd ed.




	
11
	
Praktikum penentuan aktivitas asam amino dan vitamin
	Siklus urea,sintesis dan degradasi asam amino,vitamin, metabolisme purin dan pirimidin
	Dapat menjelaskan proses dan regulasi metabolisme urea,asam amino,purin
	Mark’sBasicMedical
Biochemistry,2nd ed.

	
12
	
Praktikum aktivitas hormone dan sel darah
	Hormon,eritrosit dan sel darah lainnya
	Dapat menjelaskan proses dan regulasi metabolisme hormone dan eritrosit dalam jaringan darah
	
Mark’s Basic Medical
Biochemistry,2nd ed.

	
13
	
Praktikum aktivitas hepar
	Metabolisme hati dan otot
	Dapat menjelaskan proses dan regulasi metabolisme dalam jaringan hati
	Mark’s Basic Medical
Biochemistry,2nd ed.

	
14
	
Praktikum aktivitas sel syaraf
	Metabolisme system syaraf,matrik luar sel dan jaringan ikat
	Dapat menjelaskan proses dan regulasi metabolisme di dalam jaringan syaraf,matrik luar sel dan jaringan ikat
	
Mark’s Basic Medical
Biochemistry,2nd ed.

	
15
	
Praktikum penentuan aktivitas protein dan DNA
	Asam nukleat,sintesis DNA dan RNA,sintesis protein, pengaturan ekspresi gen,rekombinan DNA, kanker
	Dapat menjelaskan proses dan regulasi perubahan genetik
	
Mark’s Basic Medical
Biochemistry,2nd ed.

	16
	UAS







































[bookmark: _Toc488863883]KI2241 Praktikum Fungsi Biomolekul
	Kode Matakuliah:
KI2241
	Bobot sks:
1
	Semester:
IV
	KK/UnitPenanggungJawab:
Biokimia
	Sifat:
Wajib

	
Nama Matakuliah
	Praktikum Struktur dan Fungsi Biomolekul

	
	Practicum of Biomolecul functions

	

SilabusRingkas
	Analisiskarbohidrat;analisis protein; analisis lemak ;kinetika enzim,studi kasustentang kelainan metabolisme zat-zat tersebut dalam tubuh,analisis senyawa Nnonprotein (NPN),elektroforesis darah,analisis konstituen darah,analisis urin.

	
	

	











Silabus Lengkap
	Analisis Karbohidrat: uji kualitatif karbohidrat dan turunannya (test Fehling,testTollens,UjiMolish,dll), metabolisme karbohidrat (enzim amylase saliva dan pankreatin), penentuan kadar gula darah menggunakan metode enzimatik, pembuatan kit pereaksi dan evaluasi metodenya, studi kasus tentang kelainan metabolisme karbohidrat (diabetes melitus,hiper/hipoglikemia,dll)
Analisis Protein: uji kualitatif protein dan turunannya (Uji Biuret,Lowry,dll),sifat fisika dan kimia protein: pengendapan dengan alkohol, logam berat, salting out dengangaram. Koagulasi dan denaturasi  protein, penentuan protein dan albumin dalam darah/urin, studi kasus tentang kelainan metabolisme protein.
Analisis Lemak: sifat kelarutan lemak (air,alkohol,dan pelaru torganik), hidrolisis dan penyabunan, isolasi LDL dari plasma, penentuan kolesterol total/C-LDL/H-LDL danTG dalam plasma, studi kasustentang kelainan metabolismelemak(interpretasi hasillab).
Kinetika Enzim : isolasi dan purifikasi enzim (peroksidase lobak,amylase pankreas,dll) serta penentuan kinetika enzimnya, pengukuran enzim-enzim darah (ALT,AST,gama-GT,ALP,LDH,dll),studi kasus tentang kelainan enzim-enzim darah tsb dalam sampel.
Analisis NPN : metabolisme  senyawa nitrogen non protein; analisis urea,bilirubin D/T,kreatinin;studi kasus (interpretasi  hasil lab) kelainan metabolisme NPN;
Elektroforesis darah dan analisis darah (hematology analyzer) : penentuan fraksi-fraksi protein secara elektroforesis,studi kasus yang berhubungan dengan elektroforesis darah; penentuan jumlah leukosit, eritrosit, trombosit, hematokrit,dll dengan hematology analyzer serta interpretasi hasilnya;studi kasus tentang kelainan  konstituen darah.
Analisis urin : menentukan 10 jenis parameter urin: BJ,kadar protein,kadar glukosa, urea/amonia, leukosit, eritrosit, bilirubin/urobilin,vit.C, pH, dll. Studi kasus tentang penyakit-penyakityangberhubungan dengan 10 parameter urin tsb.

	
	

	Luaran(Outcomes)
	-

	

MatakuliahTerkait
	
	

	
	
	

	
		
	

	
	
	

	KegiatanPenunjang
	Diskusi, Responsi, Kuliah Lapangan

	
Pustaka
	1.	Henry,J.B.,Clinical Diagnosis and Management by Laboratory Methods,21sted.,Saunders,
2001

	
	4.	Marshall,W.J.,Clinical Chemistry, 3rded., Mosby,1995.

	
	5.	Pesce,A.L.and L.A.Kaplan, Methodes in Clinical Chemistry, Mosby,1987

	PanduanPenilaian
	Nilai akhiradalah rata-rata dari nilaiUTSdanUAS,nilai praktikum,dll

	CatatanTambahan
	-




	Mg#
	Topik
	SubTopik
	CapaianBelajarMahasiswa
	SumberMateri

	


1
	


Pendahuluan
	Penjelasan tentang praktikum, lingkup kerja laboratorium klinik, ,keamanan dan keselamatan kerja di laboratorium.
	Mahasiswa mampu memahami pekerjaan di laboratorium yang akan dilakukan
Mahasiswa memahami tentang kerja yang aman di laboratorium
	


1,2,3





	
	
	
	.
	

	














2-3
	














Analisis Karbohidrat
	Uji kualitatif karbohidrat dan turunannya: uji Molish,Fehling,Tollens,dll Metabolisme Karbohidrat: enzim amylase saliva dan pankreas
Penentuan kada gula darah secara enzimatik
:GOD-PAP,
Heksokinase,GlukosaDehidrogenase
	
Mahasiswa mengerti tentang prinsip uji kualitatif untuk karbohidrat dan turunannya
Mahasiswa memahami tentang metabolisme karbohidrat
Mahasiswa memahami dan mampu melakukan penentuan kadar glukosa darah
	





1,2,3

	
	
	



Interpretasi hasil pengukuran glukosa darah
Diskusi tentang penyakit-penyakit yang berhubungan dengan kelainan metabolisme karbohidrat, dan studi kasus dari data lab klinik
	






Mahasiswa mampu menginterpretasikan data lab klinik yang berhubungan dengan penyakit kelainan metabolisme karbohidrat misalnya diabetes melitus.
	







1,2,3

	







4-5
	







AnalisisLemak
	Pemeriksaan sifat fisika dan kimia lemak/minyak: kelarutan,hidrolisis, penyabunan,dll
Isolasi LDL/phospholipid dari plasma.
Analisis kolesterol total,HDL,LDL,dan TG dalam darah
	Mahasiswa memahami tentang sifat fisika dan kimia lemak; dan mampu melakukan pemeriksaan/uji  sifat fisika dan kimia tersebut.
Mahasiwa memahami dan mampu melakukan isolasi senyawa lemak darah
Mahasiswa memahai cara penentuan senyawa lemak darah dan mampu melakukannya.
	




1,2,3

	
	
	
Studi kasus tentang kelainan lemak darah:interpretasi data lab
	Mahasiswa mampu menjelaskan penyakit-penyakit apa saja yang berhubungan dengan kelainan lemak darah serta mampu menginterpretasikan data lab klinik dari penyakit bersangkutan.
	

1,2,3

	








6-7
	








AnalisisProtein
	Uji kualitatif protein:uji biuret,uji ninhidrin, KLT asam amino,penentuan titik isoelektrik,pengendapan dengan alkohol,logam berat/saltingout,dll; denaturasi dan koagulasi protein Penentuan protein total dan albumin dalam darah:Metode Biuret (PT) dan Bromcresolgreen (ALB)
	

Mahasiswa memahami uji kualitatif untuk protein dan turunannya serta mampu untuk melakukan uji kualitatif tersebut.
Mahasiswa mampu menjelaskan metode untuk penentuan protein total dan albumin,serta mampu melakukan uji tersebut.
	






1,2,3

	
	
	Studi kasus tentang kelainan protein dan albumin dalam darah/urin:diskusi dan interpretasi data lab.
	Mahasiswa mampu menjelaskan penyakit-penyakit apa saja yang berhubungan dengan kelainan protein/albumin dalam darah/urin,serta mampu menginterpretasikan data labklinik dari penyakit bersangkutan.
	

1,2,3




	8
	UTS Praktikum

	








9-10
	








Kinetikasenzim
	Isolasi enzim peroxidase (lobak) atau amylase pankreas/saliva
: kromatografi kolom,dialisis,salting out,ultrasentrifugasi,dllPenetuan kinetika/aktivitas enzim peroxidase/amilase,serta faktor-faktor yangmempengaruhinya
	
Mahasiswa mampu menjelaskan tahap-tahap isolasi dan purifikasi enzim,serta mampu melakukannya.
Mahasiswa memahami penentuan kinetika suatu enzim dan mampu melakukannya
	




1,2,3

	
	
	Penentuan aktivitasenzimdarah :AST,ALT,gama-GT,ALP,
LDh,dll Interpretasi hasil labyang berhubungan
dengan aktivitas enzim darah
	Mahasiswa memahami metode penentuan aktivitas enzim-enzim darah,serta mampu melakukan uji tersebut.
Mahasiswa mampu menginterpretasikan data lab klinik dari suatu penyakit yang berhubungan dengan kelainan aktivitas enzim darah.
	



1,2,3

	






11-12
	






Penentuan Senyawa NPN
	

Penentuan senyawa NPN : Urea,bilirubinD/T,kreatinin,dll Penentuan kliren ginjal Diskusi tentang penyakit-penyakit yang berhubungan dengan kelainan metabolisme senyawa NPN berdasarkan data lab klinik.
	Mahasiswa memahami metabolisme senyawa nitrogen nonprotein,dan mampu menentukan kadar senyawa tersebut dalam darah.
Mahasiswa mengerti tentang perhitungan kliren ginjal dan manfaatnya dalam pengobatan.
Mahasiswa mampu menyebutkan tentangpenyakit-penyakit yang berhubungan dengan kelainan metabolisme senyawa nitrogen nonprotein,serta memahami parameter lab klinik apa yang perlu ditentukan.
	






1,2,3

	






13-14
	





Elektroforesis darah,analisis darah dan Urinalisis
	Penentuan fraksi dari 5protein darah :Albumin, globulin, dll;Penentuan konstituen darah: leukosit,eritrosit dan trombosit dan parameter yang berhubungan missal hematokrit,basofil,dll.Penentuan 10 parameter urin.
Studi kasus: Interpretasi data yang berhubungan dengan parameter darah/urin.
	Mahasiswa memahamiprinsipelektroforesis dan pemanfaatnya dalam klinik,serta mampu melakukan elektroforesis darah tersebut.
Mahasiswa mampu melakukan penentuan konstituen darah dengan alat hematology analyzer serta mampu menginterpretasikan hasilnya.
Mahasiswa memahami dan mampu menentukan 10 parameter urin dan interpretasi data hasil lab klinik.
	






1,2,3

	15
	UjianPraktek: Interpretasi data klinik

	16
	UASPraktikum











[bookmark: _Toc488863884]KI3211 Praktek kerja
	Kode Matakuliah:
KI 3211
	Bobotsks:
2 sks
	Semester:VI
	KK/UnitPenanggungJawab:
Program Studi
	Sifat:
Wajib

	
Nama Matakuliah
	 Praktek kerja

	
	

	
Silabus Ringkas
	Pada matakuliah ini mahasiswa melakukan penelitian di bawah bimbingan suatu tim pembimbing. Setelah menyelesaikan praktek kerja ,mahasiswa diwajibkan membuat laporan praktek kerja.

	
	

	




Silabus Lengkap
	 
Praktek kerja yang dilakukan oleh mahasiswa  umumnya dilaksanakan sesuai dengan rencana seperti yang dituangkan pada proposal dengan persetujuan  pembimbing. Mahasiswa dapat mempresentasikan dan mendiskusikan hasil yang didapat  di depan pembimbing pada waktu yang sudah disepakati.Diakhir praktek kerja , mahasiwa diharuskan menyiapkan laporan  yang siap dipresentasikan pada seminar praktek kerja.

	
	

	Luaran(Outcomes)
	.Laporan praktik kerja dan seminar hasil kerja

	

MatakuliahTerkait
	    Wajib menempuh 100 sks
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	Kegiatan Penunjang
	

	


Pustaka
	Jurnal terkait dengan praktek kerja

	
	Buku-buku teks terkait dengan praktek kerja

	
	

	
	

	
	

	
	

	Panduan Penilaian
	Penilaian langsung diberikan oleh pembimbing praktek kerja

	Catatan Tambahan
	




	Mg#
	Topik
	SubTopik
	Capaian Belajar Mahasiswa
	SumberMateri

	1-16
	Pelaksanaan praktek kerja
	Kerja lab,klinik atau komunitas,diskusi dengan pembimbing 
	Mahasiswa mampu menganalisis dan menyelesaikan semua permasalahan yang dijumpai selama praktek kerja,berdasarkan pengetahuan yang sudah diperoleh selama kuliah.
	Semuapustaka














[bookmark: _Toc488863885] KI3143 Kimia Toksikologi 
	Kode Matakuliah:KI 3143
	Bobotsks:2
	Semester:
genap
	KK/Unit Penanggung Jawab:
Biokimia
	Sifat:
Pilihan

	
Nama Matakuliah
	 Kimia Toksikologi 

	
	Toxicology Chemistry

	


Silabus Ringkas
	Prinsip dasar toksikologi,penanganan keracunan umum,mekanisme toksisitas zatkimia,spesifik dan obat serta penanganan kerecunan khusus meliputi alcohol,aldehid,senyawa nitrat,nitrit,sianida,pestisida analgetik,
Golongan opioid, depresan system syaraf pusat,obat kardiovaskular, halusinogen.

	
	

	
Silabus Lengkap
	Bahasan tentang:pengertian toksikologi klinik,criteria toksik,jenis-jenis keracunan dan factor yang mempengaruhi toksisitas,beberapa metode penanggulangan keracunan secara umum;gambaran klinik, mekanisme serta penanganan keracunan beberapa pelarut,senyawa nitrat dan nitrit,dan sianida



	
	Klinik mekanisme sertapenanganan keracunan kelompok senyawa pestisida;gambaran klinik mekanisme serta penanganan keracunan obat dari kelompok Analgetik,antipiretik,antiinflamasi;gambaran klinik mekanisme serta penanganan keracunan senyawa opioid,antidepresan,antipsikotik,depresan dan stimulant system syaraf pusat serta halusinogen;gambaran klinik mekanisme serta penanganan keracunan senyawa obat system
kardiovaskular

	
	

	

Luaran (Outcomes)
	Penguasaan materi toksikologi dengan baik akan berdampak pada:
Mahasiswa dapat menjadi informan di masyarakat mengenai keracunan,yang akan mengurangi kasus-kasus keracunan
Penurunan morbiditas maupun mortalitas akibat keracunan
Pengembangan senyawa antidote keracunan maupun pengembangan obat yang aman

	
Mata kuliahTerkait
	Biokimia
	

	
	
	

	
	
	

	Kegiatan Penunjang
	Tugas studi kasus

	






Pustaka
	Gossel,T.A.,J.D.Bricker,Principles of Clinical Toxicology,3rd ed.,Taylor&Francis,London, 2001
Olson,K.R.(Ed.),Poisoning & Drug Overdose,Appleton &Lange ,2004
Hodson E.,AText Book of Modern Toxicology,3rd ed, John Wiley&Sons,NewJersey,2004
Willems,P.,R.James,S.M.Robert,Principle of  Toxicology,2nd ed,,John Wiley&Sons,NewJersey,2000
Ariens,E.J.,E. Mutchler and A.M.Simon,Toksikologi Umum,Pengantar,terjemahan J.R.Wattimena,
M.B.Widiantodan E.Y.Sukandar,Gadjah Mada University Press,1986.
6.   Dan pustaka lain yang relevan

	
	

	
	

	Panduan Penilaian
	UTS,UAS,Kuis,Tugas Mandiri

	CatatanTambahan
	-

	



	

	Mg#
	Topik
	SubTopik
	Capaian Belajar Mahasiswa
	SumberMateri

	1
	Pendahuluan
	Pengertian toksikologi cabang ilmu toksikologi,criteria toksik,penyebab keracunan,faktor yang mempengaruhi toksisitas: rute pemberian,dosis, metabolit toksik,genetik,kelamin,usia, faktor
lingkungan
	Memahami dan mampu menerangkan ruang lingkup toksikologi klinik,factor yang mempengaruhi toksisitas
dalam tubuh
	1,3

	2
	Penanganan keracunan
umum
	Metode reduksi absorpsi,peningkatan eliminasi,
penggunaan antidote spesifik
	Memahami teknik-teknik
penanganan keracunan
	1,2,3

	3
	Pelarut
	Alkohol,glikol: mekanisme keracunan manifestasi klinik, penanganan keracunan,studi kasus dan diskusi
	Mampu menerangkan mekanisme keracunan alcohol,glikol serta
penanganannya
	1,2,3

	4
	Senyawa nitrit,nitrat,sianida
	Mekanisme keracunan nitrit, nitrat,sianida,menifestasinya serta penanganan keracunan,studi kasus dan diskusi
	Mampu menerangkan mekanisme keracunan nitrit,nitrat dan sianidasertapenanganannya
	1,2,3

	Mg#
	Topik
	SubTopik
	CapaianBelajarMahasiswa
	SumberMateri

	5
	Pestisida
	Mekanisme keracunan pestisida klororganik dan fosfatorganik,manisfestasi klinik,penanganan keracunan,studi kasus dan diskusi
	Mampu menerangkan mekanisme keracunan pestisida serta penanganannya
	1,2,3

	6
	Analgetik,antipiretik,antiinflamasi
	Salisilat,asetaminofen,ibuprofen:mekanisme keracunan,manifestasi klinik,penanganankeracunan,studi kasus dan diskusi
	Mampu menerangkan mekanisme keracunan asetosal,asetaminofen, ibuprofen,serta
penanganannya
	1,2,3

	7
	UjianTengahSemester

	8
	Opioid
	Kodein,difenoksilat,meperidin,pentazosin: mekanisme keracunan,manifestasi klinik,penanganan keracunan,studi kasus dan diskusi
	Mampu menerangkan mekanisme keracunan senyawa opioid serta
penanganannya
	1,2,3

	9
	Antidepresan
	Antidepresan trisiklik:mekanisme keracunan,manifestasi klinik,penanganan keracunan,studi kasus
	Mampu menerangkan mekanisme keracunan antidepresan trisiklik serta
penanganannya
	1,2,3

	10
	Antipsikotik
	Antipsikotik golongan fenotiazin:mekanisme keracunan,manifestasi klinik,penanganan keracunan,studi kasus dan diskusi
	Mampu menerangkan mekanisme keracunan antipsikotik fenotiazin serta
penanganannya
	1,2,3

	11
	Depresan SSP
	Barbiturat,benzodiazepin:mekanisme keracunan,manifestasi klinik,penanganan keracunan,studi kasus dan diskusi
	Mampu menerangkan keracunan barbiturat dan benzodiazepine serta
penanganannya
	1,2,3

	12
	Stimulan SSP
	Amfetamin,striknin,kokain:mekanisme klinik,penanganan keracunan, studi kasus dan diskusi
	Mampu menerangkan mekanisme keracunan barbiturat dan benzodiazepin
Serta penanganannya
	1,2,3

	13
	Obat kardiovaskular
	Digitalis: mekanisme keracunan,manifestasi klinik,penanganan keracunan, studi kasus dan diskusi
	Mampu menerangkan mekanisme keracunan
Digitalis serta penanganannya
	1,2,3

	14
	Obat kardiovaskular
	Bloker beta adrenergik:mekanisme keracunan,manifestasi klinik,penanganan keracunan,studi kasus dan diskusi
	Mampu menerangkan mekanisme keracunan beta
blocker serta penanganannya
	1,2,3

	15
	Halusinogen
	Alkaloid ergot,derivate triptamin,derivate etil amin:mekanisme keracunan,manifestasi klinik,penanganan keracunan,studi kasus dan diskusi
	Mampu menerangkan mekanisme keracunan halusinogen serta
penanganannya
	1,2,3

	16
	Ujian Akhir Semester








[bookmark: _Toc488863886]KI3121 Praktikum Kimia Analisis Instrumen
	Kode:
	Kredit :
1
	Semester : 
4
	Bidang Pengutamaan:
Analitik
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	 Praktikum

	Nama Mata Kuliah

	Praktikum Kimia Instrumen

	Silabus Ringkas
	
Praktikum dengan menggunakan beberapa intrumen dasar


	Silabus Lengkap
	
Dalam praktikum ini dilakukan analisis beberapa materi dasar yang terdapat di alam dengan menggunakan UV/VIS Spectrophotometry, AAS, dan IR


	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
Membuat kurva standar
Melakukan analisis kualitatif maupun kuantitatif

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa dapat menganalisis kadar unsur/senyawa dalam sampel menggunakan metode analisis modern

	Mata Kuliah Terkait
	Kimia Instrumen I
	

	
	
	

	Pustaka
	Skoog, et al., 2004. Fundamentals of Analytical Chemistry. Thomson Brook/Cole:USA
Pavia, et al., 2001. Introduction to Spectroscopy Fourth Edition. Thomson Brook/Cole:USA
Ahuja, Jespersen, 2005. Modern Instrumental Analysis. Elsevier
Rouessac, F., Rouessac. 2007. Chemical Analysis-Modern Instrumentation Methods and Techniques. Wiley: England.
Kealey, D., Haines, P.J., Analytical Chemistry. Bios :UK



Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg #
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Pembuatan Kurva Kaliberasi
	Pembuatan Kurva Kaliberasi
	Mahasiswa dapat membuat kurva kaliberasi
	1-5

	2.
	Pengukuran Kadar Kurkumin dalam sampel
	Pengukuran Kadar Kurkumin dalam sampel
	Mahasiswa dapat  melakukan pengukuran kadar kurkumin dalam sampel
	1-5

	3.
	Pengukuran Kadar Logam Berat dalam Sampel
	Pengukuran Kadar Logam Berat dalam Sampel
	Mahasiswa dapat  melakukan pengukuran kadar Logam Berat dalam Sampel
	1-5

	4.
	Analisis Gugus Fungsi dengan IR
	Analisis Gugus Fungsi dengan IR
	Mahasiswa dapat  melakukan Analisis Gugus Fungsi dengan IR
	1-5

	5.
	UJIAN PRAKTIKUM










[bookmark: _Toc488863887]KI1101 Kimia Dasar 1
	Kode Matakuliah: KI1101
	Bobot sks: 2(2-1)
	Semester: 1
	Bidang Pengutamaan: Kimia Dasar
	Sifat: Wajib 

	Nama Matakuliah
	Kimia Kimia Dasar 1

	Silabus Ringkas
	Mata kuliah kimia dasar 1 mengenalkan filosofi ilmu kimia serta keterkaitan antar kimia dengan ilmu-ilmu yang lain. Konsep dasar perhitungan   serta aplikasi dari kimia banyak dijelaskan  pada mata kuliah ini.

	Silabus Lengkap
	Stoikiometri kimia, struktur atom dan sistem periodik unsur, struktur molekul, energetika dan termodinamika, gas dan kinetika molekul, dan sifat molekul zat.

	Luaran (Outcomes)
	Mahasiswa dapat memhami dasar – dasar ilmu kimia serta analisis kuantitatif dan kulaitatif dalam kimia.

	Matakuliah Terkait
	
	

	
	
	

	

Pustaka
	Chang, R., 2005, Kimia Dasar Jilid 1, Jakarta: Erlangga.
Brady, Jespersen, Alison, 2011, Chemistry 6th Ed., John Wiley & Son.
Petrucci, Herring, Madura, 2011, General Chemistry, Principles & Modern Applications, Person Canada & Co.






SATUAN ACARA PERKULIAHAN

	Mg#
	Topik
	Sub Topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1
	Stoikiometri Kimia
Pengukuran dan pemecahan masalah kimia
Pengamatan mengarah ke atom penyusun materi
Teori-teori atom
Senyawa: pengantar ikatan molekul
Senyawa: rumus, nama, dan massa

	Satuan SI penting dalam kimia
Satuan dan faktor konversi dalam perhitungan
Pendekatan sistematis untuk memecahkan masalah kimia
Sifat ekstensif dan intensif
Hukum konservasi massa
Hukum perbandingan tetap
Hukum kelipatan berganda
Dalil-dalil teori atom
Bagaimana teori menjelaskan hukum massa
Penemua electron dan sifat-sifatnya
Penemuan inti atom
Struktur atom
Nomor atom, jumlah massa dan symbol atom
Pembentukan senyawa ionik dan kovalen
Senyawa ionic dan kovalen biner dan poliatomik
Senyawa organik sederhana

	
Mahasiswa mampu menjelaskan hukum-hukum dasar kimiadan mengaplikasikannya dalam perhitungan kimia
	

	2
	Stoikiometri Kimia
Konsep mol
Penentuan rumus dari senyawa yang diketahui
Penulisan dan Penyeimbangan persamaan kimia
Penghitungan  jumlah reaktan dan produk

	Definisi mol
Penentuan massa molar
Konversi antara jumlah, massa dan jumlah entitas kimia
Penentuan % massa
Rumus empiris dan molekul
Struktur molekul dan isomer
Penyetaraan reaksi kimia
Pereaksi pembatas
Persen teoritis dan % hasil
	Mahasiswa dapat menentukan rumus empiris dan rumus molekul senyawa serta  dapat menghitung rendemen dari suatu reaksi kimia

	



	3
	Stoikiometri Kimia
Konsentrasi larutan dan peran air sebagai pelarut
Reaksi pengendapan
Reaksi Asam-Basa
Reaksi redoks
	Kepolaran air
Senyawa ionic dan kovalen dalam air
Konsentrasi dalam molaritas
Konversi jumlah massa dalam larutan
Persiapan dan pengenceran larutan molar
Pembentukan endapan dari ion terlarut
Prediksi apakah suatu endapan akan terbentuk
Stoikiometri reaksi pengendapan
Pembentukan H2O dan H+ dan OH-
Transfer proton dalam reaksi asam-basa
Titrasi asam-basa
Transfer electron antar pereaksi
Beberapa terminology penting redoks
Penggunaan Biloks untuk monitor electron
Titrasi redoks
	Mahasiswa dapat memahami dan  menjelaskan satuan-satuan konsetrasi, reaksi asam-basa dan redoks
	


	4
	Struktur Atom dan Sistem Periode Unsur
Sifat cahaya
Spektra atom
Dualisme partikel-gelombang dari materi dan energi
Model mekanika kuantum atom
	Sifat gelombang dan partikel dari cahaya
Spektrum garis dan persamaan Rydberg
Model Bohr atom hydrogen
Tingkatan energy dalam atom hydrogen
Sifat gelombang electron dan partikel foton
Prinsip ketidakpastian Heisenberg
Orbital atom dan kebolehjadian lokasi electron
Bilangan kuantum dari orbital atom
Bilangan kuantum dan tingkat energy
Bentuk orbital atom
Kasus khusus tingkat energy dalam atom hidrogen
	Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan dualisme sifat gelombang dan model mekanika kuantum atom
	

	5
	Struktur Atom dan Sistem Periode Unsur
Karakteristik atom dengan banyak electron
Model mekanika-kuantum dan sistem periodic
Kecerundungan sifat periodic atom
Sifat atom dan reaktifitas kimia
	Bilangan kuantum spin electron
Prinsip pengecualian pauli
Efek elektrostatik dan dan pemisahan tingkat energy
Sifat periodic unsur-unsur periode 1, 2 dan 3
Konfigurasi  electron
Unsur-unsur transisi (periode 4)

	Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan konfigurasi electron dan sifat-sifat periodic unsur
	

	6
	Struktur molekul
Sifat atom dan ikatan kimia
Model ikatan ionic dan kovalen
Energy ikatan dan perubahan kimia
Keelektronegativan dan kepolaran ikatan
Pengantar ikatan logam
	Tiga cara penggabungan unsur
Simbol Lewis dan aturan octet
Energi kisi
Kecenderungan sifat periodik energi kisi
Penjelasan model senyawa ionic
Pembentukan ikatan kovalen
Pasangan elektron ikatan dan pasangan non ikatan
Sifat dari ikatan kovalen: orde, energi, dan panjang
Penjelasan model sifat kovalen zat
Perubahan energy ikatan
Penggunaan energy ikatan untuk menghitung ∆Horxn
Kekuatan ikatan dan kalor yang dihasilkan dari bahan bakar
Keelektronegatifan
Polaritas ikatan dan sifat ionik parsial
Model lautan electron pada ikatan logam
	Mahasiswa dapat memamhami dan menjelaskan pembentukan ikatan antar atom dan energy yang menyertainya
	

	7
	Struktur molekul
Struktur Lewis molekul dan ion
Teori tolakan pasangan electron (VSEPR)
Bentuk dan kepolaran molekul
	Penerapan aturan oktet pada penulisan struktur lewis
Resonansi: elektron terdelokalisasi - ikatan rangkap
Muatan formal: pememilihan struktur resonansi
Struktur Lewis pada pengecualian aturan octet
Pengaturan kelompok elektron dan bentuk molekul
Penggunaan teori VSEPR penentuan bentuk molekul
Bentuk molekul dengan lebih dari satu atom pusat
Kepolaran ikatan, sudut ikatan, dan momen dipole
Pengaruh polaritas molekuler pada perilaku
	Mahasiswa mampu menggambarkan struktur lewis suatu senyawa
Mahasiswa dapat memprediksi bentuk molekul suatu senyawa dengan teori VESPR
Mahasiswa dapat menentukan kepolaran suatu senyawa
	

	8
	Struktur Molekul
Teori Ikatan valensi (TIV) dan orbital hibrida
Model overlap orbital dan jenis ikatan kovalen
Teori orbital molekul (MO) dan delokalisasi elektron
	Tema utama Teori Ikatan Valensi (TIV)
Jenis orbital hibrida
Overlap orbital pada ikatan tunggal dan rangkap
Overlap orbital dan rotasi dalam molekul
Tema utama Teori Orbital Molekul (TOM)
Molekul diatomik homonuklir, unsur perioda dua
Molekul diatomik heteronuklir: HF dan NO
Molekul poliatomik: benzen dan ozon

	Mahsiswa dapat menjelaskan TIV dan TOM 
	

	9
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	10
	Energetika dan termodinamika
Bentuk energy dan interkonversinya
Perubahan entalpi pada tekanan konstan
Pengukuran kalor pada perubahan fisik atau kimia
	Definisi sistem dan lingkungan
Perubahan energi (ΔE): transfer energi ke atau dari sistem
Kalor dan kerja: dua bentuk perpindahan energi
Hukum kekekalan energy
Satuan energy
Fungsi keadaan dan perubahan energy bebas
Definisi entalpi
Perbandingan ∆E dan ∆H
Proses eksotermis dan endotermis
Kapasitas kalor spesisfik
Dua jenis utama kalorimeter
	Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan bentuk energy dan konversinya
Mahasiswa dapat menjelaskan tentang perbedaan reaksi eksotermis dan endotermis
Mahasiswa dapat menjelaskan tentang jenis-jenis calorimeter
	

	11
	Energetika dan termodinamika
Reaksi termokimia
Hukum Hess: perhitungan ∆H setiap reaksi
Perubahan entalpi reaksi standar (∆Horxn)
Hukum kedua termodinamika
Prediksi perubahan spontan
	Stoikiometri dari persamaan termokimia
Hukum Hess: penentuan ΔH setiap reaksi
Perubahan entalpi reaksi pembentukan standar
Penentuan ΔHorxn dari ΔHof untuk reaktan dan produk
Hukum pertama termodinamika tidak memprediksi perubahan spontan
Kebebasan gerak partikel dan penyebaran energy kinetic
Entropi dan hukum kedua termodinamika
Entropi molar standar dan hukum ketiga termodinamika
Prediksi So relative dari sistem
	Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan reaksi termokimia
Mahasiswa dapat menjelaskan hukum Hess
Mahasiswa dapat menghitung perubahan entalpi dari suatu reaksi
Mahasiswa dapat 7hbvngymemprediksi kespontanan reaksi menggunakan data entropi
	

	12
	Energetika dan termodinamika
Perhitungan perubahan entropi suatu reaksi
Entropi, energy bebas dan kerja
Energi bebas, kesetimbangan dan arah reaksi
	Perubahan entropi sistem: entropi standar dari reaksi (∆Sorxn)
Perubahan entropi dalam lingkungan
Perubahan entropi pada keadaan setimbang
Perubahan spontan eksotermik dan endotermik
Perubahan energy bebas dan reaksi spontan
Perhitungan perubahan   energy bebas dan reaksi spontan
Perhitungan perubahan energy bebas standar
Perubahan energy bebas dan kerja sistem
Pengaruh temperature terhadap spontanitas reaksi
Energi bebas, kesetimbangan dan arah reaksi
	Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan hubungan antara perubahan entalpi, entropi dan energy bebas Gibbs

	

	13
	Gas dan kinetic molekul
Gambaran umum keadaan fisik materi
Tekanan gas dan pengukurannya
Hukum  gas dan eksperimennya
Penyusunan  ulang hukum gas ideal
	Gambaran umum keadaan fisik materi
Pengukuran tekanan gas: barometer dan manometer
Satuan tekanan
Hukum Boyle
Hukum Charles
Hukum Avogadro
Perilaku gas pada kondisi standar
Hukum gas ideal
Pemecahan masalah hokum gas
Kerapatan gas
Massa molar gas
Tekanan parsial gas dalam campuran gas
Hukum gas ideal dan stoikiometri reaksi
	Mahasiswa dapat menjelaskan hokum-hukum gas
Mahasiswa dapat menghitung tekanan dengan alat barometer dan manometer
	

	14
	Gas dan sifat molekul
Teori kinetic molekuler: sebuah model perilaku gas
Gas nyata: penyimpangan dari perilaku ideal
	Bagaimana teori kinetic-molekular menjelaskan hokum gas
Proses efusi dan difusi
Dinamika gas: laju rata-rata dan frekuensi tumbukan
Pengaruh kondisi ekstrim terhadap perilaku gas
Persamaan van der walls: penyesuaian hokum gas ideal   
	Mahsiswa dapat menjelaskan terjadinya penyimpangan perilaku gas ideal
	

	15
	Sifat molekul zat
Gambaran  umum sifat-sifat fisik dan perubahan fasa
Aspek kuantitatif perubahan fasa
Jenis gaya antar molekul
Sifat  keadaan  cair
	Gambaran  umum sifat-sifat fisik dan perubahan fasa
Kalor yang diperlukan pada perubahan fasa
Sifat kesetimbangan perubahan fasa
Diagram fasa: pengaruh tekanan  dan suhu dalam perubahan fisik
Gaya antar molekul
Gaya ion-dipol
Gaya dipole-dipol
Ikatan hydrogen
Polarisabilitas dan gaya dipole terinduksi
Gaya disperse (London)
Tegangan permukaan
Kapilaritas dan viskositas
	Mahasiswa dapat menyebutkan dan menjelaskan gaya-gaya antar molekul
	

	16
	Sifat molekul zat
Keadaan padatan: jenis ikatan, struktur dan sifat-sifatnya
Material baru
	Gambaran struktur padatan
Jenis dan sifat Kristal padatan
Padatan serbuk
Ikatan dalam padatan: teori pita orbital
Bahan elektronik
Kristal cair
Bahan keramik
Bahan polimer
Teknologi nano
	Mahasiswa dapat menjelaskan struktur padatan Kristal dan padatan kovalen.
	

	17
	UJIAN TENGAH SEMESTER 2 – PENGUMUMAN NILAI SEMENTARA

	18
	UJIAN PERBAIKAN



















[bookmark: _Toc488863888]KI3122 Kimia Pemisahan
	Kode Matakuliah: KI3122
	Bobot sks: 2
	Semester:
	Bidang Pengutamaan: Kimia Organik
	Sifat: Pilihan 

	Nama Matakuliah
	Kimia Pemisahan

	

Silabus Ringkas
	Kimia pemisahan adalah matakuliah yang memberikan pengetahuan tentang dasar-dasar pemisahan dan metode  pemisahan. Mata kuliah ini sangat penting sebagai bekal mahasiswa dalam bekerja di laboratorium dalam melakukan penelitian mengingat senyawa-senyawa yang doigunakan maupun yang dihasilkan dari suatusintesis biasanya belum murni.

	Silabus Lengkap
	Dasar-dasar pemisahan, ekstraksi senyawa organik, kromatografi, pelarut organik, dan pemurnian senyawa organik

	Luaran (Outcomes)
	Mahasiswa dapat memahami dasar-dasar dan teknik-teknik pemisahan senyawa organik

	Matakuliah Terkait
	
	

	
	
	

	



Pustaka
	Pavia. D. L; G. M. Lampman, and G. S. Kriz; 1982; Introduction to Organic Laboratoy Techniques A Contemporary Approach; 3rd Edition; Sounders Golden Sunburst Series; Philadelphia.
Merck; 1971; Dyieng Reagent for thin layer and Paper Chromatography; Damstadt.
Ibrahim. S. Dan Sitorus. M.; 2013; Teknik laboratorium Kimia Organik; Graha  Ilmu; Yogyakarta.





SATUAN ACARA PERKULIAHAN

	Mg#
	Topik
	Sub Topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1-2
	Dasar – dasar pemisahan

	Pentingnya kimia pemisahan dalam bidang kimia organik
Sifat – sifat fisik senyawa sebagai dasar penentu motede pemisahan
Metode-metode pemisahan
	Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan peranan kimia pemisahan dalam bidang kimia organik
Mahasiswa dapat menyebutkan dan  menjelaskan metode pemisahan dan dasar-dasarnya
	

	3-4
	Ekstraksi Senyawa Organik
	Ekstraksi dengan corong pisah
Destilasi
Sublimasi
Maserasi
Perkolasi
Sokletasi
	Mahasiswa mampu memahami metode-metode pemisahan.
Mahasiswa dapat menghitung secara kuantitatif produk-produk pemisahan
	

	5-7
	Kromatografi
	Kromatografi kolom
Kromatografi lapis tipis
Kromatografi cair kinerja tinggi
Kromatografi gas
Tujuan analisis kromatografi gas
	Mahasiswa dapat memahami dan  menjelaskan macam-macam kromatografi dan penggunaannya
	

	8
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9-11
	Pelarut organik
	Interaksi zat terlarut dan pelarut
Memperkirakan kelarutan suatu senyawa dam suatu pelarut
Memanaskan pelarut
Mendinginkan pelarut
Mendapatkan pelarut dengan level tertentu
	Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan peranan pelarut dalam pemisahan senyawa organik
	

	12-14
	Pemurnian senyawa organik
	Rekristalisasi
Destilasi bertingkat
Kromatografi kolom
Kromatografi cair kinerjatinggi
Kromatografi lapis tipis
	Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan teknik-teknik pemurnian senyawa organik
	

	15
	Penguapan pelarut dan pengeringan
	Pengusiran pelarut
Pengeringan pelarut
	Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan teknik penguapan dan pengeringan pelarut
	

	16
	UJIAN AKHIR SEMESTER


































[bookmark: _Toc488863889]KI2152 Praktikum Senyawa Organik Monofungsi
	Kode Matakuliah: KI 2152
	Bobot sks: 1
	Semester: Ganjil
	Bidang Pengutamaan: Kimia Organik
	Sifat: Wajib Prodi

	
Nama Matakuliah
	Praktikum Senyawa Organik Monofungsi

	
Silabus Ringkas
	Praktikum ini memberikan penjelasan reaksi sederhana dari senyawa-senyawa organik monofungsi seperti alkana, alkena, alkuna, alkohol, serta pemiosahan senyawa organik.

	Silabus Lengkap
	Destilasi dan rekristalisasi, hidrokarbon, alkil halide, alkohol dan fenol, nitrasi senyawa aromatis dan pemisahan senyawa organik (isolasi kafein dari teh).

	Luaran (Outcomes)
	Mahasiswa dapat memahami sifat fisik dan kimia senyawa organik monofungsi serta dapat melakukan isolasi dan pemurnian senyawanya.

	
Mata kuliah Terkait
	Kimia Dasar IA (KI1101), Kimia Dasar IIA (KI1201) dan Kimia Organik Monofungsi (KI2151)
	
Prasyarat: KI1101 dan KI1201

	


Pustaka
	
Mayo, D.W., Pike, R.M., Trumper, P.K., Microscale Organic Laboratory, 3rd edition, John Wiley & Sons, New York, 1994, p.73 - 89; 144 - 153 

	
	Pasto, D., Johnson, C., Miller, M., Experiments and Techniques in Organic Chemistry, Prentice Hall Inc., New Jersey, 1992, p.56-59;399 – 404

	
	Williamson, Macroscale and Microscale Organic Experiments, 3rd edition, Boston, 1999, p. 127 -155



Satuan Acara Perkuliahan Matakuliah
	Mg#
	Topik
	Sub Topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1
	Pengantar
	Keselamatan kerja dan tata tertib laboratorium
	Mahasiswa dapat memahami bagaimana standar keselamatan bekerja di laboratoium organik dan tata tertibnya
	

	2
	Pemisahan dan pemurnian zat cair dan zat padat
	Destilasi dan titik didih
Rekristalisasi dan titik leleh
	Mahasiswa dapat memisahkan dan memurnikan campuran dengan metode destilasi dan rekristalisasi
	

	3
	Hidrokarbon
	Sifat fisik hidrokarbon: kelarutan dan densitas dalam air, serta kelarutan dan densitas dalam ligroin
Sifat kimia hidrokarbon: pembakaran, uji bromin, uji KMnO4, dan uji H2SO4.

	Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan tentang sifat fisik dan kimia senyawa hidrokarbon.
	

	4
	Alkil halida
	Reaksi Lucas
Uji perak nitrat
Uji natrium iodida
Reaktivitas: pelarut
	Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan tentang reaksi yang terjadi pada alkil halide serta menjelaskan mekanismenya.
	

	5
	Alkohol dan fenol
	Sifat fisik dan reaksi kimia alkohol dan fenol
Uji Lucas
Uji asam kromat
Keasaman fenol
Uji besi (III) klorida
	Mahasiswa dapat membedakan sifat fisik dan kimia alkohol dan fenol
	

	6
	Nitrasi senyawa aromatis
	Nitrasi benzena
Nitrasi toluene
Nitrasi klorobenzena
Nitrasi nitro benzena
	Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan pada cincin benzena dan bezena monosubtitusi
	

	7
	Pemisahan senyawa organik (Ekstraksi kafein dari teh)
	Ekstraksi padat cair
Uji kromatografi lapis tipis
Uji alkaloid
	Mahasiswa dapat mengaplikasikan teknik-teknik  pemisahan dalam isolasi senyawa organik
	

	8
	UJIAN PRAKTIKUM






























[bookmark: _Toc488863890]KI2252 Praktikum Senyawa Organik Polifungsi 
	Kode Matakuliah: KI 2252
	Bobot sks: 1
	Semester:
	Bidang Pengutamaan: Kimia Organik
	Sifat: Wajib Prodi

	Nama Matakuliah
	Praktikum Senyawa Organik Polifungsi

	

Silabus Ringkas
	Praktikum ini memaparkan kajian tentang struktur, sifat kimia dan sifat fisika senyawa aldehid, keton, asam karboksilat dan turunannya serta senyawa amina. Pengetahuan yang yang diperoleh kemudian diaplikasikan untuk memperkirakan pusat-pusat reaktifitas pada senyawa organik yang memiliki berbagai gugus fungsi seperti pada senyawa bahan alam. Praktikum ini juga memberikan pengantar terhadap metabolit primer yang meliputi protein, asam nukleat, kabohidrat dan lemak.

	



Silabus Lengkap
	Tata nama aldehid dan keton; sifat fisik dan kimia aldehid dan keton; reaksi adisi nukleofilik aldehid dan keton; enolat dan karbanion (hidrogen alfa); reaksi kondensasi aldol, Claissen, Dieckman, Cannizaro, Wittig; tatanama asam karboksilat dan turunannya; sifat fisik dan kimia asam karboksilat dan turunannya; reaksi esterifikasi, reaksi reduksi asam karboksilat; tatanama amina; sifat fisik dan kimia amina dan senyawa bergugus fungsi ganda; reaksi-reaksi amina dan senyawa bergugus fungsi ganda; asam amino dan protein; struktur, sifat dan reaksi karbohidrat; struktur dan reaksi senyawa bahan alam: asam nukleat, trigliserida, terpenoid, alkaloid dan steroid.

	Luaran (Outcomes)
	Mahasiswa dapat memahami struktur dan kereaktifan senyawa-senyawa organik polifungsi dan senyawa alam yang berkaitan.

	
Matakuliah Terkait
	Pre-requisite: KI1111; KI1112; KI2151, KI2152
	

	
	
	

	
Pustaka
	
Mayo, D.W., Pike, R.M., Trumper, P.K., Microscale Organic Laboratory, 3rd edition, John Wiley & Sons, New York, 1994, p.73 - 89; 144 - 153 

	
	Pasto, D., Johnson, C., Miller, M., Experiments and Techniques in Organic Chemistry, Prentice Hall Inc., New Jersey, 1992, p.56-59;399 – 404

	
	Williamson, Macroscale and Microscale Organic Experiments, 3rd edition, Boston, 1999, p. 127 -155






Satuan Acara Perkuliahan Matakuliah

	
	Mg#
	Topik
	Sub Topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan






	
	1
	Pengantar
	Keselamatan kerja dan tata tertib laboratorium
	Mahasiswa dapat memahami bagaimana standar keselamatan bekerja di laboratoium organik dan tata tertibnya
	

	
	2
	Aldehid  dan Keton
	Sifat fisik dan reaksi kimia aldehida dan keton
Uji asam kromat
Uji Tollens
Uji iodoform
Uji 2,4-dinitrofenilhidrazin
	Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan sifat fisika dan kimia aldehida dan keton
Mahasiswa dapat mengetahui uji kualitatif untuk membedakan antara aldehida dan keton
	

	
	3 
	Esterifikasi asam karboksilat
	Sintesis etil asetat
Uji sifat fisik asam asetat dan etil asetat
	Mahasiswa dapat memahami dan melakukan reaksi esterifikasi asam asetat.
Mahasiswa dapat mengetahui perbedaan sifat fisik ester dengan asam karboksilat pembentuknya.
	

	
	4
	Esterifikasi fenol (Sintesis Aspirin)
	Pembuatan aspirin
Uji terhadap aspirin: uji dengan pereaksi FeCl3, penentuan titik leleh asam salisilat dan aspirin, analisis kandungan aspirin dalam tablet aspirin komersial.
	Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan cara sintesis aspirin, serta analisis kualitatif maupun kuantitafnya.
	

	
	5
	Pembuatan senyawa biodisel
	Sintesis senyawa metil ester
Uji viskositas senyawa produk metil ester.
	Mahasiswa dapat menerapkan penggunaan reaksi esterifikasi pada pembuatan biodiesel.
	

	
	6
	Pembuatan sabun transparan
	Reaksi saponifikasi ester dengan basa
Menentukan bilangan penyabunan
	Mahasiswa dapat mengaplikasikan reaksi saponifikasi pada pembuatan sabun.
	

	
	7
	Hidrolisa Pati
	Hidrolisa pati dengan enzimpati menghasilkan gula pereduksi.
Uji gula pereduksi hasil hidrolisa pati
	Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan reaksi hidrolisa pati
Mahasiswa dapt melakukan uji kualitatif hasil hidrolisa pati berupa gula pereduksi
	

	8
	Ujian Praktikum



































[bookmark: _Toc488863891]KI3161 Praktikum Sintesis Organik
	Kode Matakuliah: KI3161
	Bobot sks: 1
	Semester:
	Bidang Pengutamaan: Kimia Organik
	Sifat: Wajib 

	Nama Matakuliah
	Praktikum Sintesis Organik 

	Silabus Ringkas
	Praktikum ini bertujuan mengaplikasikan teori sintesis yang telah dipelajari melalui reaksi organik seperti subtitusi, eliminasi dan adisi.

	Silabus Lengkap
	Kondensasi aldol silang, sintesis bahan berkhasiat obat, sintesis asam-ρ-metoksisinamat, sintesis fenilhidrazon, sintesis amil asetat dan sintesis bensilanilin.

	Luaran (Outcomes)
	Mahasiswa dapat memahami metode dan strategi sintesis senyawa organik beserta reaksi-reaksi yang terlibat.

	Matakuliah Terkait
	
	

	
	
	

	



Pustaka
	Doyle Mungal, 1980, Experimental Organic Chemistry, New York, John Wiley and Sons.
Furniss, BS., PWG Smith, AR., 1978, Vogel’s TextBook of Practical Organic Chemistry, Fourth Edition, London.
Raymond, BS., 1971, Experimental Organic Chemistry, New York, Barnes and Publisher.




Satuan Acara Perkuliahan Matakuliah

	Mg#
	Topik
	Sub Topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1
	Pengantar
	Keselamatan kerja dan tata tertib laboratorium
	Mahasiswa dapat memahami bagaimana standar keselamatan bekerja di laboratoium organik dan tata tertibnya
	

	2
	Kondensasi aldol silang
	Sintesis senyawa karbonil tak jenuh αβ melalui kondensasi aldol silang
Sintesis senyawa kalkon
	Mahasiswa dapat mengaplikasikan reaksi kondensasi aldol silang.
	

	3
	Sintesis bahan berkhasiat obat
	Sintesis asam salisilat, pemurnian dan identifikasinya
	Mahasiswa dapat mensintesis asam salisilat, memurnikan dan mengidentifikasinya
	

	4
	Sintesis asam-ρ-metoksisinamat
	Sintesis asam-ρ-metoksisinamat, pemurnian dan identifikasinya
	Mahasiswa dapat mensintesis  asam-ρ-metoksisinamat, memurnikan dan mengidentifikasinya
	

	5
	Sintesis fenilhidrazon
	sintesis fenilhidrazon, pemurnian dan identifikasinya
	Mahasiswa dapat mensintesis fenilhidrazon, memurnikan dan mengidentifikasinya
	

	6
	Sintesis amil asetat
	Sintesis amil asetat, pemurnian dan identifikasinya
	Mahasiswa dapat mensintesis amil asetat, memurnikan dan mengidentifikasinya.
	

	7
	Sintesis bensilanilin
	Sintesis benzilanilin, pemurnian dan identifikasinya
	Mahasiswa dapat mensintesis bensilanilin, memurnikan dan mengidentifikasinya
	

	8
	UJIAN PRAKTIKUM
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Jurusan Sains



Deskripsi Umum Kurikulum 2017

Kurikulum Program Sarjana dirancang sedemikian rupa sehingga setiap mahasiswa dapat secara optimal mengembangkan potensi dan daya berpikirnya serta sikap dan kepribadiannya, yang kelak akan menjadi bekal bagi mereka baik dalam melanjutkan studi pada jenjang yang lebih tinggi maupun dalam dunia kerja yang dipilihnya.

Pada Tahap Persiapan Bersama (TPB), mahasiswa dibekali ilmu-ilmu dasar yang diperlukan selama menempuh pendidikan Sarjana Teknik Kimia ITERA. Selepas TPB pada Tahap Sarjana, kurikulum tahun kedua dan ketiga dirancang untuk memberikan dasar-dasar kerekayasaan Teknik Kimia yang diperlukan dan pada tahun keempat, ilmu dasar-dasar kerekayasaan tersebut diterapkan pada mata kuliah keahlian dan keprofesian Teknik Kimia.

Kurikulum yang Program Studi Teknik Kimia disusun dengan memperhatikan:
1) Laporan Tim Renstra ITERA mengenai kurikulum program studi (umum) dan strukturnya.
2) Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI)
3) Kurikulum Program Studi Teknik Kimia dari Asosiasi Pendidikan Teknik Kimia Indonesia (APTEKINDO)

Ilmu dan keahlian Teknik Kimia umumnya diterapkan dalam industri kimia. Dalam bidang industri, pengetahuan dan kecakapan dalam merencanakan dan merancang sistem produksi mutlak diperlukan. Memahami bagaimana suatu system bekerja dan menyelesaikan persoalan yang ditemui di lapangan juga merupakan hal yang harus dikuasai oleh lulusan Sarjana Teknik Kimia. Untuk dapat mencapai hal-hal tersebut, seorang Sarjana Teknik Kimia perlu dibekali dengan:
· Perancangan dan analisis operasi atau pengolahan yang mencakup satuan sintesis kimiawi, satuan pemisahan, satuan pencampuran, dan satuan pemindahan bahan. Karena satuan-satuan tersebut memerlukan pengaturan keadaan tekanan, temperatur serta laju alir baha, maka diperlukan pula pengetahuan termodinamika sistem aliran, sistem reaksi serta sistem kesetimbangan kimia.
· Perancangan dan analisis operasi satuan – satuan pengolahan yang terintegrasi menjadi rangkaian proses dan pengendalian proses berkala komersil yang didasarkan pada logika penyusunan topologi alur proses dan pemetaan aliran bahan dan energy, dan didukung dengan pengetahuan mengenai keselamatan proses industrial, pengelolaan dampak lingkungan serta keekonomian dan manajemen proyek.

Pengetahuan yang diperlukan sebagai piranti kerekayasaan dalam berkarya terbagi ke dalam dua kelompok, yaitu:
1) Ilmu Rekayasa Proses, yang mencakup:
· mekanika fluida dan partikel
· perpindahan panas
· proses pemisahan
· perancangan proses
· analisis proses
· pengendalian proses

2) Ilmu Pelengkap Keahlian, yang mencakup:
· sistem utilitas
· pengelolaan dampak lingkungan industri kimia
· evaluasi ekonomi
· manajemen proyek
· keselamatan proses
· topik-topik spesifik

Kedua kelompok ilmu di atas memiliki tingkat yang sejajar dan saling melengkapi. Oleh karena itu diperlukan suatu sistem pembelajaran yang mengintegrasikan seluruh ilmu dari kedua kelompok secara lengkap seperti Perancangan Pabrik Kimia.
Penguasan ilmu pengetahuan yang terdapat dalam kelompok Ilmu Rekayasa Proses dan sebagian dari kelompok Ilmu Pelengkap Keahlian, diperlukan pengetahuan dasar yang bercirikan pembentukan model matematika dari suatu kejadian alamiah. Pengetahuan tentang hal ini dikelompokkan sebagai Ilmu Dasar Rekayasa Proses yang mencakup:
· Termodinamika Teknik Kimia
· Neraca Massa dan Energi
· Kinetika Reaksi dan Katalisis
· Peristiwa Perpindahan
· Pemodelan Matematika dan Komputasi Proses
· Pengendalian Proses

Sebagaimana halnya disiplin-disiplin ilmu teknik lainnya, penguasaan Ilmu Dasar Rekayasa Proses memerlukan pemahaman Ilmu Dasar Sains dan Matematika, yang mencakup:
· kalkulus, kimia dasar dan fisika dasar
· kimia organik
· kimia analitik
· ilmu-ilmu dasar sains sesuai bidang keahlian.


Kompetensi Lulusan

Program Studi Sarjana Teknik Kimia mengambil sebelas butir kompetensi umum kerekayasaan yang diformulasikan oleh APTEKINDO, sehingga para lulusan diharapkan setidaknya mempunyai:
1) Kemampuan menggunakan pengetahuan matematika, pengetahuan sains dan pengetahuan rekayasa.
2) Kemampuan merancang dan melaksanakan percobaan serta mengolah dan menginterpretasi data.
3) Kemampuan merancang system, komponen atau proses untuk memenuhi kebutuhan yang dihadapkan pada kendala-kendala nyata.
4) Kemampuan untuk berperan dalam tim multidisiplin.
5) Kemampuan mengidentifikasi, memformulasikan dan menyelesaikan masalah rekayasa.
6) Pemahaman tanggung jawab professional dan etik.
7) Kemampuan berkomunikasi secara efektif.
8) Pendidikan luas untuk memahami dampak dari solusi rekayasa dalam konteks global, ekonomi, lingkungan dan sosial.
9) Pengakuan akan kebutuhan dan kemampuan melaksanakan pembelajaran seumur hidup.
10) Pengetahuan akan isu-isu kontemporer.
11) Kemampuan menggunakan teknik, keterampilan dan piranti rekayasa modern yang dibutuhkan dalam praktek rekayasa.

Struktur Kurikulum

Secara garis besar, Kurikulum 2017 Program Studi Sarjana Teknik Kimia terbagi atas dua tahap, yakni:

Tahun Pertama Bersama	: 2 semester, 36 SKS

Tahap Sarjana		: 6 semester, 108 SKS
			  Wajib	: 96 SKS
			  Pilihan	terarah: 0 SKS
			  Pilihan bebas: 12 SKS (maks. 6 SKS dari luar prodi)

Total			: 8 semester, 144 SKS
			  Wajib	: 132 SKS
	  Pilihan	terarah: 0 SKS
  Pilihan bebas: 12 SKS (maks. 6 SKS dari luar prodi)


Tabel 1 – Struktur Matakuliah TPB
	Semester I
	Semester II

	
	Kode 
	Nama Mata Kuliah
	Sks
	
	Kode 
	Nama Mata Kuliah
	Sks

	1
	MA1102
	Matematika Dasar 1
	4
	1
	MA1202
	Matematika Dasar II
	4

	2
	FI1102
	Fisika Dasar 1
	3+1
	2
	FI1202
	Fisika Dasar II
	3+1

	3
	KI1101
	Kimia Dasar I
	2+1
	3
	KI1201
	Kimia Dasar II
	2+1

	4
	KU1101
	Bahasa Indonesia
	2
	4
	KU1201
	Bahasa Inggris
	2

	5
	KU1102
	Pengantar Komputer dan Software I
	2
	5
	KU1202
	Pengantar Komputer dan Software II
	2

	6
	TK1101
	Pengenalan Teknik Kimia
	2
	6
	KU1203
	Pengenalan Potensi Lingkungan Sumatera
	2

	7
	KU1204
	Penyusunan Laporan
	2
	
	
	
	

	
	
	Total
	19
	
	
	Total
	17



Jumlah SKS Matakuliah: 36 SKS


Tabel 2a – Struktur Matakuliah Program Studi

	 Semester III
	Semester IV

	
	Kode 
	Nama Mata Kuliah
	Sks
	
	Kode 
	Nama Mata Kuliah
	Sks

	1
	TK2101
	Metode Pengukuran dan Analisis
	3
	1
	KI22xx
	Kimia Organik
	2

	2
	TK2102
	Analisis Matematika Teknik Kimia
	3
	2
	TK2201
	Kinetika Reaksi dan Katalisis
	3

	3
	TK2103
	Statistika Teknik Kimia
	2
	3
	TK2202
	Perpindahan Panas
	3

	4
	TK2104
	Termodinamika Teknik Kimia
	3
	4
	TK2203
	Metode Numerik dan Komputasi Proses
	3

	5
	TK2105
	Neraca Massa dan Energi
	3
	5
	TK2204
	Pengenalan Bioproses
	2

	6
	TK2106
	Mekanika Fluida dan Partikel
	3
	6
	KU2002
	Pancasila dan Kewarganegaraan
	2

	7
	KU201x
	Agama dan Etika
	2
	7
	KU2003
	Studium General
	2

	
	
	
	
	8
	XXyyyy
	Kuliah Pilihan 1
	3

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	Total
	19
	
	
	Total
	20



	Semester V
	Semester VI

	
	Kode 
	Nama Mata Kuliah
	Sks
	
	Kode 
	Nama Mata Kuliah
	Sks

	1
	TK3001
	Laboratorium Teknik Kimia I
	2
	1
	TK3002
	Laboratorium Teknik Kimia II
	2

	2
	TK3101
	Proses Pemisahan
	3
	2
	TK3201
	Pengendalian Proses
	2

	3
	TK3102
	Teknik Reaktor
	3
	3
	TK3202
	Peristiwa Perpindahan
	3

	4
	TK3103
	Sistem Utilitas
	3
	4
	TK3203
	Proses Industri Petrokimia
	2

	5
	TK3104
	Proses Industri Oleokimia
	2
	5
	TK3204
	Pengelolaan Lingkungan Industri Kimia
	3

	6
	TK3105
	Bahan Konstruksi dan Korosi
	2
	6
	TK3091
	Kerja Praktek
	2

	7
	KU3001
	KKN
	2
	7
	TK3092
	Proposal dan Metodologi Penelitian
	2

	8
	XXyyyy
	Kuliah Pilihan 2
	3
	8
	XXyyyy
	Kuliah Pilihan 3
	3

	
	
	Total
	20
	
	
	Total
	19




	Semester VII
	Semester VIII

	
	Kode 
	Nama Mata Kuliah
	Sks
	
	Kode 
	Nama Mata Kuliah
	Sks

	1
	TK4101
	Perancangan Proses
	3
	1
	TK4201
	Keselamatan Pabrik Kimia
	3

	2
	TK4102
	Rekayasa Proses Energi Berkelanjutan
	3
	2
	TK4202
	Optimasi dan Troubleshooting
	2

	3
	TK4103
	Peralatan Proses
	3
	3
	TK4203
	Etika Profesi dan Kewirausahaan Teknik Kimia
	3

	4
	TK4104
	Manajemen dan Evaluasi Ekonomi Industri Kimia
	3
	4
	TK4092
	Perancangan Pabrik Kimia
	4

	5
	TK4091
	Penelitian 
	3
	5
	XXyyyy
	Kuliah Pilihan 4
	3

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	Total
	15
	
	
	Total
	15



Jumlah SKS Matakuliah: 108 SKS

Tabel 2b - Matakuliah Wajib ITERA
	
	Kode
	Nama Matakuliah
	SKS

	1
	KU201x
	Agama dan Etika (1=Islam, 2=Protestan, 3=Katolik, 4=Hindu, 5= Budha)
	2

	2
	KU2002
	Pancasila dan Kewarganegaraan
	2

	3
	KU2003
	Studium General
	2

	4
	KU3001
	KKN
	2

	5
	TK3091
	Kerja Praktek
	2

	6
	TK3203
	Pengelolaan Lingkungan Industri Kimia
	3

	7
	TK4104
	Manajemen dan Evaluasi Ekonomi Industri Kimia
	3

	8
	TK4203
	Etika Profesi dan Kewirausahaan Teknik Kimia
	2

	
	
	Jumlah
	18



Jumlah SKS Matakuliah Wajib ITERA: 16 SKS

Tabel 2c - Matakuliah Pilihan Program Studi 
	
	Kode
	Nama Matakuliah
	SKS

	1
	TK4011
	Elektrokimia Sebagai Penyedia Energi
	3

	2
	TK4012
	Elektrokimia Sebagai Penyimpan Energi
	3

	3
	TK4021
	Teknologi Tungku Pembakaran dan Gasifikasi
	3

	4
	TK4022
	Reaktor Gas Cair
	3

	5
	TK4031
	Proses Transfer dalam Lingkungan
	3

	6
	TK4032
	Perancangan Pengolah Limbah Cair dan Gas
	3

	7
	TK4041
	Teknologi Membran
	3

	8
	TK4042
	Teknologi Polimer
	3

	9
	TK4051
	Distilasi Reaktif
	3

	10
	TK4052
	Pengelolaan Energi
	3

	11
	TK4061
	Fasilitas Produksi Minyak dan Gas Bumi
	3

	12
	TK4062
	Biorefinery
	3


Peraturan Peralihan Kurikulum 2017 Program Sarjana

Tidak ada.


Ekivalensi Kurikulum 2017 dengan Kurikulum sebelumnya

Tidak ada.


Aturan Kelulusan

	Program
	Tahap
	SKS Lulus*
	IP minimal
	Lama studi maksimum*

	
	
	W
	P
	Total
	
	

	Sarjana
	TPB
	36
	0
	36
	2.001
	2 tahun

	
	Sarjana*
	132
	12
	144
	2.002
	7 tahun


Keterangan:
· Kumulatif; 1 Nilai minimal D;  2 Nilai minimal C.
· Setiap mahasiswa dapat mengusulkan dirinya untuk mengikuti Sidang Sarjana apabila:
1) Telah menyelesaikan semua mata-kuliah (minimum 144 sks) dan telah dinyatakan lulus.
2) Sidang sarjana bersifat perorangan dan peserta harus mempresentasikan laporan tugas akhir dari mata-kuliah Perancangan Pabrik Kimia.
3) Ketentuan lain akan diatur tersendiri.






































[bookmark: _Toc488863893]Silabus Matakuliah Program Studi Teknik Kimia


[bookmark: _Toc488863894]TK1101 Pengenalan Teknik Kimia 
	Kode:
TK1101
	Kredit:
2 sks
	Semester:
I
	Bidang Pengutamaan:
-
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Pengenalan Teknik Kimia

	Silabus Ringkas
	Pengenalan profesi dan ilmu-ilmu kerekayasaan teknik kimia di antaranya meliputi sistem satuan dan dimensi, perumusan dan penyelesaian masalah rekayasa (kimia), perhitungan kebutuhan bahan dan energi, aliran bahan/fluida, perpindahan massa, rekayasa reaksi kimia, pemasokan dan pemanfaatan kalor, bahan konstruksi, pengendalian operasi, dan evaluasi keekonomian.

	Silabus Lengkap
	Mata kuliah ini membahas tentang pengenalan terhadap ilmu-ilmu dasar teknik kimia. Pembahasan yang diberikan meliputi:
1. Teknik kimia sebagai profesi dan ilmu rekayasa;
2. Sistem satuan dan dimensi;
3. Perumusan dan penyelesaian masalah rekayasa (kimia);
4. Perhitungan kebutuhan bahan dan energi;
5. Penggunaan program spreadsheet untuk melakukan perhitungan;
6. Aliran bahan/fluida;
7. Perpindahan massa dan operasi bertahap;
8. Rekayasa reaksi kimia;
9. Pemasokan dan pemanfaatan kalor;
10. Bahan konstruksi;
11. Pengendalian operasi pengolahan;
12. Evaluasi keekonomian;
13. Studi kasus.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini,
1. Mahasiswa mampu memaparkan secara umum prinsip-prinsip dan metode-metode dasar dalam teknik kimia;
2. Mahasiswa mampu menerapkan pengetahuan dasar teknik kimia untuk melakukan perhitungan-perhitungan sederhana teknik kimia;
3. Mahasiswa mampu menggunakan program spreadsheet untuk melakukan perhitungan-perhitungan sederhana teknik kimia.

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa mampu memaparkan secara umum prinsip-prinsip dan metode-metode dasar dalam teknik kimia, serta menerapkannya untuk melakukan perhitungan-perhitungan sederhana.

	Mata Kuliah Terkait
	-
	

	
	-
	

	Pustaka
	160. Tatang H. Soerawidjaja, Diktat Kuliah Pengenalan Teknik Kimia, Departemen Teknik Kimia ITB, Bandung, 2003. (Pustaka utama)
161. Peters. M.S., Elementary Chemical Engineering, 2nded., McGraw-Hill Book Co., New York, 1984. (Pustaka pendamping)
162. Solen, K. dan J.N. Harb, Introduction to Chemical Processes: Fundamentals & Design, 3rded., McGraw-Hill, New York, 1998. (Pustaka pendamping)
163. Brian, P.L.T., Staged Cascades in Chemical Processing, Prentice-Hall, Englewood Cliffs, N.J., 1972. (Pustaka pendamping)










Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Ilmu dan profesi teknik kimia
	· Profesi teknik kimia dan ilmu teknik kimia.
· Sistem-sistem teknik kimia.
	Mahasiswa memahami arti, lingkup, dan misi baik ilmu maupun profesi teknik kimia.
	1,2

	2
	Sistem satuan dan dimensi
	· Satuan-satuan SI.
· Varibel-variabel utama proses.
· Faktor konversi satuan.
	Mahasiswa memahami satuan-satuan fundamental sistem SI, variabel-variabel utama proses serta satuan-satuannya baik dalam sistem SI (metrik) maupun Amerika (British).
	1,3

	3
	Perumusan & penyelesaian masalah rekayasa kimia
	· Perumusan masalah rekayasa kimia.
· Strategi penyelesaian masalah.
· Kerjasama tim dalam penyelesaian masalah.
	Mahasiswa mampu meru-muskan masalah-masalah proses kimia sederhana dan menyusun strategi penyele-saiannya.
	1,2

	4
	Perhitungan kebutuhan bahan
	· Hukum-hukum kekekalan.
· Neraca total dan neraca zat.
	Mahasiswa mampu mela-kukan peneracaan massa proses kimia sederhana.
	1,2

	5
	Penggunaan spreadsheets untuk perhitungan
	· Skema perhitungan.
· Menyusun spreadsheet.
· Menggrafikkan hasil.
	Mahasiswa mampu mela-kukan perhitungan proses kimia dengan bantuan program spreadsheet.
	1,3

	6
	Aliran fluida
	· Bagaimana dan mengapa fluida mengalir.
· Contoh pemindah fluida: pompa dan turbin.
	Mahasiswa memahami sifat-sifat dasar fluida, tahanan terhadap alirannya serta peralatan untuk mengalirkan fluida dari satu tempat ke tempat lain.
	1,3

	7
	Perpindahan massa dan operasi bertahap
	· Difusi dan konveksi massa.
· Perpindahan lewat per-batasan fasa.
· Pemrosesan bertahap: aliran searah, aliran silang dan aliran lawan-arah.
	Mahasiswa memahami mekanisme dasar perpin-dahan massa/molekul serta tahanan-tahanan terhadap perpindahan tersebut, dan mampu menyidik mode operasi suatu proses peng-olahan bertahap.
	1,4

	8
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9
	Rekayasa reaksi kimia
	· Pengungkapan kecepatan reaksi kimia.
· Perancangan reaktor.
	Mahasiswa mampu mela-kukan perancangan proses reaktor-reaktor kimia seder-hana. 
	1,3

	10
	Pemasokan dan pemanfaatan kalor
	· Neraca energi sistem terbuka yang sinambung.
· Beberapa penerapan p peralatan pemindah kalor
	Mahasiswa mampu mela-kukan peneracaan energi pada proses kimia sederhana dan mengenal aneka pera-latan pemindah kalor. 
	1,2

	11
	Bahan konstruksi
	· Logam dan korosi, keramik, polimer dan komposit.
· Kekuatan bahan.
	Mahsiswa mengenal aneka bahan konstruksi peralatan proses kimia serta ketaha-nannya terhadap beban mekanik dan kimia dari lingkungannya.
	1,3

	12
	Pengendalian proses
	· Strategi pengendalian proses.
· Mode pengendalian.
· Pengendalian dengan komputer.
	Mahasiswa memahami kon-sep umpan-balik pada pengendalian proses dan pola-pola pengendalian pro-ses kimia.
	1,3

	13
	Evaluasi keekonomian
	· Komponen biaya.
· Profitabilitas.
· Contoh evaluasi ekonomi.
	Mahasiswa mampu mela-kukan evaluasi keekono-mian proses-proses kimia sederhana.
	1,3

	14
	Studi kasus
	· Pengungkapan masalah.
· Penyelesaian masalah oleh tim.
	Mahasiswa memiliki pema-haman yang lebih holistik tentang lingkup aktifitas profesi teknik kimia.
	

	15
	Studi kasus
	· Pengungkapan masalah.
· Penyelesaian masalah oleh tim.
	Mahasiswa memiliki pemahaman yang lebih holistik tentang lingkup aktifitas profesi teknik kimia.
	

	16
	UJIAN AKHIR SEMESTER



[bookmark: _Toc488863895]TK2101 Metode Pengukuran dan Analisis
	Kode:
TK2101
	Kredit:
3 sks
	Semester:
III
	Bidang Pengutamaan:
-
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Metode Pengukuran dan Analisis

	Silabus Ringkas
	Dasar pengukuran dan analisis kimia, Metoda analisis klasik, Analisis spektrokimia, Karaterisasi material, Instrumentasi dan alat ukur.

	Silabus Lengkap
	Mata kuliah ini membahas tentang pengukuran dan analisis terhadap hasil pengukuran yang diperoleh. Pembahasan yang diberikan meliputi:
1. Dasar pengukuran dan analisis kimia;
2. Metoda analisis klasik meliputi titrasi dan gravimetri;
3. Analisis spektrokimia mencakup UV-VIS, FT-IR, dan AAS;
4. Analsis komponen menggunakan kromatografi;
5. Karakterisasi material meliputi analisis termal, analisis morfologi, dan analisis komposisi material;
6. Instrumentasi dan alat ukur mencakup pengukuran tekanan, laju alir, temperatur, aras dan sifat fluida

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini,
1. Mahasiswa mampu memilih metode analisis kimiawi yang tepat untuk suatu permasalahan
2. Mahasiswa memahami prinsip dan dasar dari tiap-tiap teknik pengukuran
3. Mahasiswa mampu melakukan analisis terhadap hasil pengukuran yang diperoleh

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa diharapkan mampu memilih metode analisis kimiawi (non-instrumental maupun instrumental) yang tepat untuk suatu permasalahan, serta memiliki keterampilan yang cukup untuk melaksanakan analisis kimiawi yang relatif sederhana melalu praktek laboratorium. Mahasiswa diharapkan memahami prinsip dan teknik pengukuran sifat fisik fluida, karakteristik bahan, dan besaran proses utama (temperatur, tekanan, laju alir, dan aras (level)).

	Mata Kuliah Terkait
	Kimia Dasar 1 & 2
	Pernah mengambil

	
	TK2103 Statistika Teknik Kimia
	Bersamaan

	Pustaka
	1. D.C. Harris, Exploring Chemical Analysis, Edisi 4, W.H. Freeman, 2009 (Pustaka Utama)
2. J.P. Hollman, Experimental Methods for Engineers, McGraw Hill, 2011 (Pustaka Utama)
3. D.A. Skoog, D.M. West, F.J. Holler, S.R. Coach, Fundamentals of Analytical Chemistry, Edisi 8, Brooks Cole,  2004  
4. A.S. Morris dan R Langgri, Measurement and Instrumentation - Theory and Application



Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1
	Dasar pengukuran dan analisis kimia
	· Dasar-dasar pengukuran dan analisis (kualitatif dan kuantitatif) 
· Bahan kimia, peralatan, dan instrumentasi untuk analisis kimia. 
· Pengenalan alatalat pendukung untuk pengukuran (neraca analitis, buret, pipet ukur, gelas ukur, labu takar) 
· Angka penting 
· Galat Pengukuran 
· Pengolahan data dan Statitistik 
	Mahasiswa memahami dasar-dasar pengukuran analisis kuantitatif dan kualitatif, mengenal standar /label bahan kimia, pera-latan umum dan pendukung analisis kimia, memahami konsep angka penting dan galat pengukuran dan memahami pengolahan data analisis kuantitatif dengan menggunakan statistik.  
	3

	2
	
	· Perhitungan dalam kimia 
· Analitik (penentuan dan konversi konsentrasi, pengenceran, pemekatan, stoikiometri reaksi) 
· Standar 
· Metoda Kalibrasi 
· Validasi kualitas pengu-kuran 
	Mahasiswa memahami perhitungan dasar kimia analitik (konversi konsen-trasi, pengenceran, peme-katan, stoikiometri reaksi), memahami metoda kali-brasi dan memvalidasi kualitas pengukuran 
	1

	3
	Metoda analisis klasik
	Metoda dan analisis titrasi (prinsip dasar, titrasi asam-basa sederhana dan komplek, alat bahan, teknik menentukan end-point, penentuan peng-gunaan indikator)
	Mahasiswa memahami me-toda dan analisis titrasi, memahami prosedur titrasi untuk beragam sistem asambasa dari sederhana hingga komplek, menen-tukan indikator yang tepat dan memahami penentuan endpoint
	1

	4
	
	
	
	

	5
	
	Metoda dan analisis gravi-metri
	Mahasiswa memahami tek-nik analisis gravimetri
	1

	6
	Analisis spektroki-mia
	Pengantar analisis spektro-kimia (hokum Beer dan UV-VIS)
	Mahasiswa memahami prin-sip pengukuran spektro-kimia, menerapkan hukum Beer untuk kuantifikasi pengukuran menggunakan UV-Vis 
	1

	7
	
	Analisis spektrokimia (IR, AAS)
	Mahasiswa memahami ab-sorbsi molekul dan atom, identifikasi dan kuantifikasi hasil pengukuran spektro-kimia
	1

	8
	Ujian Tengah Semester

	9
	Analisis kromato-grafi
	· Pengantar prinsip kroma-tografi 
· Dasar kromatografi gas
	Mahasiswa memahami prin-sip pemisahan dengan kromatografi, memahami prinsip kerja kromatografi gas 
	Diktat kuliah

	10
	
	· Kromatografi gas (ragam detektor: TCD, FID, MS)
	Mahasiswa mampu mema-hami cara kerja ragam jenis detektor GC dan kegu-naannya
	

	11
	
	· Kromatografi Cair
· TLC
· HPLC
· GPC
	Mahasiswa memahami prin-sip kerja kromatografi fasa cair, memahami perbedaan HPLC dan GPC
	

	12
	Karakterisasi mate-rial
	Analisis karakteristik ter-mal bahan (TGA, DTA, DSC)
	Mahasiswa mengetahui prinsip karakterisasi dan interpretasi data analisis termal material (TGA, DTA, DSC)
	Diktat kuliah

	13
	
	· Analisis morfologi per-mukaan (SEM, TEM)
· Analisis luas permukaan (BET, Porosimeter)
· Analisis XRD
	Mahasiswa mangetahui prinsip karakterisasi dan interpretasi data alat modern meliputi SEM, BET, XRD
	

	14
	Instrumentasi dan alat ukur
	· Pengukuran tekanan (ragam metoda pe-ngukuran)
· Pengukuran laju alir
	Mahasiswa memahami prin-sip pengukuran tekanan dan laju alir beserta dengan ragam alat ukurnya 
	2

	15
	
	· Pengukuran temperatur 
· Pengukuran properti ter-mal dan perpindahan (konduktivitas termal gas dan cair, viskositas, difusi gas, kalorimeter, pH, kelembaban) 
	· Mahasiswa mengetahui prinsip kerja beragam alat ukur temperatur, terutama termokopel
· Mahasiswa memahami metoda pengukuran pro-perti termal dan perpin-dahan (transport) fluida
	

	16
	Ujian Akhir Semester



[bookmark: _Toc488863896]TK2102 Analisis Matematika Teknik Kimia 
	Kode:
TK2102
	Kredit:
3 sks
	Semester : III 
	Bidang Pengutamaan:
-
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Analisis Matematika Teknik Kimia

	Silabus Ringkas
	Dalam kuliah ini diperkenalkan tentang analisis di bidang matematika untuk teknik kimia.

	Silabus Lengkap
	Mata kuliah ini membahas tentang analisis di bidang matematika untuk teknik kimia. Pembahasan yang diberikan meliputi:
1. Pemodelan proses-proses sederhana;
2. Persamaan diferensial biasa orde satu;
3. Persamaan diferensial biasa orde dua;
4. Persamaan diferensial biasa orde tinggi linier;
5. Persamaan diferensial biasa simultan;
6. Deret;
7. Transformasi Laplace;
8. Persamaan diferensial parsial.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
1. Menyusun persamaan diferensial untuk peristiwa-peristiwa fisis sederhana.
2. Menyelesaikan persamaan diferensial ordiner dan parsial
3. Menyusun persamaan diferensial dan keadaan batas untuk kasus-kasus sederhana.
4. Menyelesaikan secara analitis persamaan diferensial ordiner dengan fungsi khas
5. Menyelesaikan secara analitis persamaan diferensial parsial
6. Menggunakan transformasi laplace dan fourier untuk menyelesaikan persamaan diferensial ordiner dan parsial.

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa memiliki keterampilan menyelesaikan masalah-masalah teknik kimia melalui analisis matematika

	Mata Kuliah Terkait
	Matematika 2
	Pernah Mengambil

	
	-
	-

	Pustaka
	1. Rice, Richard G., Duong D. Do,2012, Applied Mathematics and Modeling For Chemical Engineers, New Jersey: John Wiley & Sons, Inc.
2. Jenson,V.G., dan Jeffreys, G.V., 1977,”Mathematical Methods in Chemical Engineering”, Academic Press, London.




Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1-2.
	Pemodelan Proses Sederhana 
	· Matematika Teknik Kimia
· Pemodelan
	Mahasiswa mampu menye-lesaikan suatu masalah sederhana dalam teknik kimia menggunakan model matematika
	1

	3
	Penyelesaian persamaan diferensial
	· Persamaan diferensial eksak
· Persamaan fungsi homogen
· Persamaan Bernaouli
· Persamaan Riccati
· Koefisien linier
· Persamaan diferensial orde satu derajat dua
	Mahasiswa mampu menye-lesaikan persamaan diferen-sial dengan berbagai metode
	1,2

	4
	
	· Metode derivative substitusi
· Metode fungsi homogen
· Persamaan diferensial orde dua pemecahan secara komplemen
· Persamaan diferensial orde dua pemecahan secara pasti
· Persamaan diferensial simultan
	· 
	1,2

	5
	Metode deret dan fungsi khusus
	· Pengenalan metode deret
· Deret tidak terbatas
· Power series
· Metode Frobenius
	Mahasiswa mampu menye-lesaikan persamaan diferen-sial dengan metode deret
	1,2

	6
	
	· Metode Frobenius
· Generalisasi persamaan Bessel
· Persamaan Bessel
· Persamaan Bessel modifikasi
	· 
	1,2

	7
	Fungsi Integral
	· Fungsi error
· Fungsi gamma dan beta
	Mahasiswa mampu menyele saikan persamaan diferen-sial dengan fungsi error, gamma dan beta
	1,2

	8
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9
	Fungsi Integral
	· Integral eliptik
· Integral eksponensial dan trignometri
	Mahasiswa mampu menyele saikan persamaan integral eksponensial dan trigono-metri
	1,2

	10-11
	Finite differences
	· Persamaan linier finite difference dengan pemecahan komplemen
· Persamaan linier finite difference dengan metode particular solution (Undetermined koefisien dan inverse operator)
· Persamaan non linier (Persamaan Riccati)
	Mahasiswa mampu menyele saikan persamaan finite difference
	1,2

	12
	Transformasi laplace
	· Transformasi laplace
· Transformasi inverse
· Properti transformasi laplace
· Step function
· Aplikasi transformasi laplace dalam kontrol
	Mahasiswa mampu menyele  saikan persamaan diferen-sial dengan menggunakan transformasi laplace
	1,2

	13
	Persamaan diferensial parsial
	1. Boundary value problem dan initial value problem
2. Metode kombinasi variable
	Mahasiswa mampu menyele saikan persamaan diferen-sial parsial dengan metode-metode penyelesaian persa-maan diferensial parsial
	1,2

	14
	
	3. Metode pemisahan variable
4. Fungsi orthogonal dan Sturm-Liouville
	5. 
	1,2

	15
	
	6. Aplikasi transformasi laplace dalam menyelesaikan persamaan difierensial parsial
	7. 
	1,2

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER
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	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Statistika Teknik Kimia

	Silabus Ringkas
	Dalam kuliah ini mahasiswa akan mempelajari pengambilan dan pengolahan data serta memvalidasi data yang ditampilkan. Dipelajari juga perancangan eksperimen yang penting dalam penelitian di bidang Teknik Kimia

	Silabus Lengkap
	Mata kuliah ini membahas tentang pengambilan dan pengolahan data serta memvalidasi data yang ditampilkan. Pembahasan yang diberikan meliputi:
1. Analisis deskriptif : penyajiaan data, distribusi frekuensi, nilai sentral dan dispersi, momen dan kartesian, sampling dan distribusi sampling.
2. Probabilitas: elemen teori himpunan, variabel acak, distribusi probabilitas, model distribusi secara empiris.
3. Penaksiran dan hipotesis : cara-cara menaksir, pengujian hipotesis, uji variansi, uji  normalitas, analisa table kontingensi.
4. Regresi dan korelasi : analisis time-series, formulasi dasar regresi linier, analisis variansi, koefisien determinasi.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
1. Menggunakan metode keteknikan dan statistik
2. Memaknai probabilitas
3. Menaksir hipotesis
4. Melakukan regresi dan korelasi

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiwa memiliki pemahaman tentang konsep-konsep dasar  statistika parametris elementer dan teori probabilitas di bidang Teknik Kimia agar mahasiswa mampu memakai, menganalisis  dan menginterpretasikan data.

	Mata KuliahTerkait
	
	-

	
	
	-

	Pustaka
	1. Montgomery and Runger, Applied Statistics and Probability for Engineers, New York : John Wiley and Sons (Pustaka utama)
2. Walpole, Probability & Statistics for Engineers & Scientist – 9th edition, Boston : Prentice Hall (Pustaka pendukung)



Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg
	Topik
	Sub topik
	TujuanInstruksionalKhusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1
	Peran statistika dan 
penerapan statistik dalam 
permasalahan di bidang 
teknik 
	· Metode keteknikan dan analisa statistic
· Pengumpulan data keteknikan
· Model mekanis dan empiris
· Model dan probabilitas 
	· Mengidentifikasi peran statistik dalam peme-cahan masalah keteknikan
· Mendiskusikan pengaruh keragaman dalam pengu-mpulan data dan pem-buatan keputusan
· Menjelaskan perbedaan antara studi analisa dan enumeratif
· Mendiskusikan perbedaan metode yang digunakan dalam pengumpulan data
· Mengidentifikasi keun-tungan setiap desain eksperimen
· Menjelaskan perbedaan antara model mekanis dan model empiris
· Mendiskusikan penggu-naan probabilitas dan model probabilitas dalam bidang keteknikan
	1

	2
	Probabilitas
	· Pengertian semesta dan kejadian
· Makna probabilitas
· Hukum penjumlahan
· Probabilitas kondisional
· Hukum perkalian dan probabilitas total
· Keterbebasan
· Teorema Bayes
· Variabel acak
	· Memahami dan menjelas-kan semesta dan kejadian suatu percobaan dengan grafik, tabel, daftar atau diagram pohon
· Menterjemahkan proba-bilitas dan hasil proba-bilitas untuk menghitung probabilitas kejadian da-lam suatu semesta
· Menghitung probabilitas dua kejadian
· Menterjemahkan dan menghitung probabilitas kondisional suatu keja-dian
· Menentukan keterbebasan suatu kejadian dan meng-gunakannya untuk meng-hitung probabilitas
· Menggunakan Teorema Bayes untuk menghitung probabilitas kondisional
· Memahami variabel acak
	1, 2

	3
	Variabel Acak Diskrit dan Sebaran Probabilitas
	· Variabel acak diskrit
· Sebaran probabilitas dan fungsi probabilitas massal
· Fungsi distribusi kumulatif
· Varian dan rataan dari variabel acak diskrit
· Sebaran seragam diskrit
· Sebaran binomial
· Sebaran binomial negative dan geometris
· Sebaran hypergeometris
· Sebaran Poisson
	· Menentukan probabilitas dari fungsi probabilitas massa dan kebalikannya
· Menentukan probabilitas dari fungsi sebaran kumu-latif dan fungsi sebaran kumulatif dari fungsi probabilitas massa dan kebalikannya
· Menghitung rataan dan varian untuk variabel diskrit acak
· Memahami asumsi untuk setiap sebaran proba-bilitas diskrit yang diberikan
· Memilih sebaran proba-bilitas diskrit yang tepat untuk menghitung proba-bilitas dalam suatu masalah
· Menghitung probabilitas, menentukan rataan dan varian untuk setiap seba-ran probabilitas diskrit yang diberikan
	1,2

	4
	Variabel Acak Kontinu dan Sebaran Probabilitas
	· Variabel acak kontinu
· Sebaran probabilitas dan fungsi kerapatan probabilitas
· Fungsi sebaran kumulatif
· Rataan dan varian dari variabel acak kontinu
· Distribusi seragam kontinu
· Distribusi normal
· Perkiraan normal dari distribusi Poisson dan binomial
· Sebaran eksponensial
· Sebaran Gamma dan Erlang
· Sebaran Weibull
· Sebaran Longnormal
	· Menentukan probabilitas dari fungsi kerapatan pro-babilitas
· Menentukan probabilitas dari fungsi sebaran kumu-latif dan fungsi sebaran kumulatif dari fungsi kerapatan probabilitas dan sebaliknya
· Menghitung rataan dan varian untuk variabel acak kontinu
· Memahami asumsi untuk setiap sebaran probabili-tas kontinu yang dibe-rikan
· Memilih sebaran probabi-litas kontinu yang tepat untuk menghitung proba-bilitas dalam suatu masalah
· Menghitung probabilitas, menentukan rataan dan varian untuk setiap seba-ran probabilitas diskrit yang diberikan
· Menstandardisasi variabel normal acak
· Menggunakan tabel untuk fungsi sebaran kumulatif dari sebaran baku normal untuk menghitung proba-bilitas
· Menaksir probabilitas untuk beberapa sebaran Poisson dan binomial 
	1,2

	5
	Sebaran Probabilitas Bersama
	· Dua variabel diskrit acak
· Variabel acak diskrit banyak
· Dua variabel kontinu acak
· Variabel acak kontinu banyak
· Kovarians dan korelasi
· Sebaran bivariat normal
· Kombinasi linear dari variabel acak
· Ketaksetaraan Chebyshev’s
	· Menggunakan fungsi massa probabilitas gabu-ngan dan fungsi kerapatan probabilitas gabungan untuk menghitung proba-bilitas
· Menghitung sebaran pro-babilitas marjinal dan kondisional dari sebaran probabilitas gabungan
· Menggunakan sebaran multinomial untuk me-nentukan probabilitas
· Mengartikan dan meng-hitung kovarians dan ko-relasi antara variabel acak
· Memahami sigat sebaran bivariate normal dan mampu menggambar gra-fik kontur untuk fungsi kerapatan probabilitas
· Menghitung rataan dan varian untuk kombinasi linear dari variabel acak dan menghitung probabi-litas dari variabel acak yang terdistribusi normal
	1,2

	6
	Pengambilan Sampel Acak dan Deskripsi Data
	· Peringkasan dan penampilan data
· Pengambilan sampel acak
· Diagram batang dan daun
· Histogram dan distribusi frekuensi
· Box plot (grafik kotak)
· Grafik urutan waktu
· Grafik probabilitas
	· Menghitung dan mengar-tikan rataan, varian, standar deviasi, nilai tengah dan jangkauan suatu sampel 
· Menjelaskan konsep rata-an sampel, varian sampel, rataan populasi dan varian populasi
· Menbuat dan mengartikan penampilan data secara visual seperti diagram batan dan dau, histogram dan box plot
· Menjelaskan konsep pe-ngambilan sampel acak
· Membuat dan mengar-tikan grafik probabilitas normal
· Menjelaskan bagaimana menggunakan box plot dan tampilan data lainnya untuk membandingkan dua atau lebih sampel data
· Menjelaskan bagaiamana menggunakan grafik uru-tan waktu sederhana untuk menampilkan hal penting dari suatu data
	1,2

	7
	Titik Perkiraan suatu Paramater
	· Pengantar
· Konsep umum titik perkiraan
· Metode titik perkiraan
· Penyebaran sampel
· Penyebaran sampel dari rataan
	· Menjelas konsep umum dari perkiraan parameter suatu populasi atau sebaran probabilitas
· Menjelaskan sifat penting dari titik perkiraan meli-puti bias, varian, dan mean square error
· Mengetahui bagaimana membuat titik perkiraan menggunakan metode moment dan metode ke-samaan maksimum
· Mengetahui bagaimana menghitung dan men-jelaskan ketelitian dari suatu parameter yang diperkirakan
· Memahami teorema batas pusat
· Menjelaskan pentingnya sebaran normal sebagai sebaran sampel
	1,2

	8
	Ujian Tengah Semester

	9
	Interval Statistik untuk Sampel Tunggal
	8. Pengantar
9. Selang kepercayaan pada rataan distribusi normal dengan varian diketahui
10. Selang kepercayaan pada rataan distribusi normal dengan varian tidak diketahui
11. Selang kepercayaan pada varian dan standar deviasi suatu populasi 
12. Selang kepercayaan data besar untuk proporsi populasi
13. Prediksi interval untuk pengamatan lanjut
14. Interval toleransi untuk distribusi normal
	15. Membuat kofiden interval dari rataan suatu distri-busi normal menggu-nakan metode sebaran normal dan atau sebaran t
16. Membuat selang keper-cayaan dari varian dan standar deviasi suatu sebaran normal
17. Membuat selang keper-cayaan dari proporsi populasi
18. Membuat prediksi inter-val untuk pengamatan lanjutan
19. Membuat interval tole-ransi untuk populasi normal
20. Menjelaskan tiga jenis interval: konfiden, pre-diksi dan toleransi
21. Menggunakan metode umum untuk membuat selang kepercayaan
	1,2

	10
	Pengujian Hipotesa untuk Sampel Tunggal
	· Pengujian hipotesis
· Uji pada rataan suatu distribusi normal dengan varian diketahui
· Uji pada rataan suatu distribusi normal dengan varian tidak diketahui
· Pengujian hipotesis pada varian dan standar deviasi suatu populasi normal
· Uji pada proporsi populasi
· Ringkasan tabel prosedur inferensi untuk suatu sampel tunggal
· Uji kesesuaian (goodness of fit)
· Uji tabel kontingensi
	· Membuat permasalahan pengambilan keputusan sebagai uji pengujian
· Menguji hipotesis pada rataan suatu distribusi normal menggunakan Z – tes dan atau t – tes
· Menguji hipotesis pada varian atau standar deviasi suatu distribusi normal
· Menguji hipotesis pada proporsi populasi
· Menggunakan pendekatan p–value untuk membuat keputusan dalan uji hipotesis
· Menghitung power, probabilitas error tipe II dan membuat keputusan seleksi jumlah sampel untuk uji rataan, varian, dan proporsi
· Menggunakan uji kesesu-aian chi–square untuk mengecek asumsi penye-baran
· Menggunakan uji tabel kontingensi
	

	11
	Inferensi Statistik untuk Dua Sampel
	· Pengantar
· Inferensi untuk perbedaan rataan dari dua sebaran normal dengan varian diketahui
· Inferensi untuk perbedaan rataan dari dua sebaran normal dengan varian tidak diketahui
· t – test berpasangan (paired t – test)
· Inferensi varian dari dua populasi normal
· Inferensi dari dua proposi populasi 
· Tabel ringkasan prosedur inferensi dua sampel
	· Membuat eksperimen perbandingan melibatkan dua sampel sebagai uji hipotesis
· Menguji hipotesis dan membuat selang keper-cayaan untuk perbedaan rataan dari dua sebaran normal
· Menguji hipotesis dan membuat selang keper-cayaan pada perbandi-ngan varian atau standar deviasi dari dua sebaran normal
· Menguji hipotesis dan membuat selang keper-cayaan pada dua proporsi populasi yang berbeda
· Menggunakan pendekatan p–value untuk mengambil keputusan dalam uji hi-potesis
· Menghitung power, pro-babilitas error tipe II dan membuat keputusan jum-lah sampel untuk rataan, varian dan proporsi uji dua sampel 
· Menjelaskan dan meng-gunakan hubungan antara selang kepercayaan dan uji hipotesis
	1,2

	12
	Regresi Linear Sederhana dan Korelasi
	· Model empiris
· Regresi linear sederhana
· Karakteristik estimasi least squares
· Uji hipotesis dalam regresi linear sederhana
· Selang kepercayaan
· Memprediksi pengamatan baru
· Kecukupan model regresi
· Perubahan menjadi garis lurus
· Korelasi
	· Menggunakan regresi li-near sederhana untuk membuat model empiris suatu data teknis dan ilmiah
· Memahami bagaimana metode least square digunakan untuk meng-hitung parameter dalam model regresi linear
· Menganalisa residual un-tuk menentukan jika mo-del regresi suatu data cukup memadai atau se-suai dengan asumsi yang ditetapkan
· Menguji hipotesis sta-tistik dan membuat selang kepercayaan pada para-meter model regresi
· Menggunakan model re-gresi untuk memprediksi pengamatan baru dan membuat selang prediksi yang tepat bagi peng-amatan lanjut
· Menggunakan transfor-masi sederhana untuk mendapatkan model re-gresi linear
· Menerapkan model kore-lasi
	1,2

	13
	Regresi Linear Berganda
	· Model regresi linear berganda
· Uji hipotesa dalam regresi linear berganda
· Selang kepercayaan dalam regresi linear berganda
· Memprediksi pengamatan baru
· Pengecekan kecukupan model
· Aspek permodelan regresi berganda
	· Menggunakan teknik re-gresi berganda untuk membuat model empiris suatu data teknis dan ilmiah
· Memahami bagaimana metode least square diper-panjang untuk menye-suaikan model regresi linear berganda
· Menaksir kecukupan mo-del regresi
· Menguji hipotesis dan membuat selang keper-cayaan koefisien regresi
· Menggunakan model regresi untuk mem-perkirakan mean response dan membuat prediksi dan membuat selang kepercayaan dan selang prediksi
· Membuat model regresi dengan suku polynomial
· Menggunakan variabel indikator untuk membuat model regresor kategoris
· Menggunakan regresi stepwise dan permodelan lainnya untuk memilih model regresi yang tepat dari suatu set variabel
	1,2

	14
	Desain dan Analisis Eksperimen Faktor Tunggal : Analysis of Variance
	· Mendesain eksperimen 
· Eksperimen factor tunggal yang acak
· Model random effects
· Complete block design acak
	· Mendesain dan membuat eksperimen dengan factor tunggal
· Mengetahui bagaimana analysis of variance digu-nakan untuk menganalisa data eksperimen
· Menaksir kecukupan mo-del dengan grafik residual
· Menggunakan prosedur perbandingan berganda untuk mengidentifikasi perbedaan spesifik antar rataan
· Membuat keputusan me-ngenai ukuran sampel dalm ekperimen faktor tunggal
· Memahami perbedaan an-tara faktor tetap dan faktor acak
· Menaksir komponen va-rian yang terikut dalam faktor acak
	1,2

	15
	Desain Eksperimen dengan Beberapa Faktor
	· Pengantar
· Factorial eksperimen
· Faktorial eksperimen dengan dua faktor
· Faktorial eksperimen secara umum
· Desain faktorial 2k
· Blocking dan confounding dalam desain 2k
· Repilkasi fraksional desain 2k
	· Mendesain dan membuat eksperimen dengan bebe-rapa factor menggunakan pendekatan desain fak-torial
· Mengetahui bagaimana menganalisa dan meng-interpretasi efek utama dan interaksinya
· Memahami bagaimana ANOVA digunakan un-tuk menganalisa data eksperimen
· Menaksir kecukupan mo-del dengan grafik residual
· Mengetahui bagaimana desain faktorial dengan dua tingkat
· Mengetahui bagaimana desain faktorial dua ting-kat dapat digunakan dalam blok
· Mendesain dan membuat desain faktorial dua ting-kat fraksional
	1,2
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[bookmark: _Toc488863898]TK2104 Termodinamika Teknik Kimia
	Kode:
TK2104
	Kredit :
3 sks
	Semester : III
	Bidang Pengutamaan:
-
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Termodinamika Teknik Kimia

	Silabus Ringkas
	Dalam kuliah ini diperkenalkan masalah pendahuluan termodinamika; persamaan keadaan; hukum pertama dan kedua termodinamika; siklus dan proses termodinamika; sifat larutan; kesetimbangan fasa uap cair; neraca massa dan energi kesetimbangan fasa; kesetimbangan reaksi.

	Silabus Lengkap
	Mata kuliah ini membahas tentang termodinamika kimia. Pembahasan yang diberikan meliputi:
1. Hukum Termodinamika I dan II beserta aplikasinya pada closed dan open systems yaitu unsteady processes dan steady state flow processes. 
2. Konsep gas ideal, gas dan liquida nyata beserta model-model Equation of  State (EoS).
3. Thermodynamic network (kombinasi Hukum I dan II). 
4. Heat effects akibat perubahan suhu, transisi fasa dan reaksi kimia. 
5. Entropy Balance dan Lost of Work 
6. Siklus Carnot, Pembangkit Tenaga, Refrigerasi dll. 
7. Pengenalan Kesetimbangan Uap-Cair (VLE) dan model sederhana untuk VLE, contoh: Hukum Raoult, Hukum Henry dan aplikasi Hukum Raoult pada larutan nyata dan gas nyata. 
8. Cara Perhitungan VLE, BUBL, DEW dan Flash 
9. Teori dasar larutan & dan aplikasinya pada kesetimbangan fasa 
10. Metode-metode pendekatan dalam perhitungan VLE (koefisien aktifitas & persamaan keadaan) 
11. Pengenalan Kesetimbangan Cair-Cair (LLE) & Uap-Cair-Cair (VLLE) 
12. Pengenalan Thermodinamika untuk sistim yang mengandung polimer 

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat: 
1. Menerapkan konsep-konsep dasar termodinamika untuk menjelaskan berbagai kejadian sehari-hari dan menyelesaikan permasalahan termodinamika teknik kimia yang diberikan pada pemicu Problem-Based Learning (PBL), kuis, dan ujian; 
2. Meningkatkan berbagai aspek kecakapan (transferable skills) termasuk: mengarahkan pembelajaran secara mandiri (self-directed learning) baik pada tingkat individu maupun kelompok, menggunakan strategi pemecahan masalah (problem-solving) dengan efektif, bekerja dalam kelompok, dan menilai diri sendiri maupun teman dalam kelompok.

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa mampu menelaah dan menyelesaikan masalah teknik kimia dengan memanfaatkan sifat termodinamika.

	Mata Kuliah Terkait
	-
	-

	
	-
	-

	Pustaka
	1. J.M. Smith, H.C. van Ness, and M.M. Abbott (SVA), Introduction to Chemical Engineering Thermodynamics, 7th ed., McGraw Hill, 1996
2. Poling, B. E., Prausnitz, J. M., O’Connell. 2001. The properties of Gases and Liquids 5th ed., McGraw-Hill, New York, USA
3. Sandler, S. I. 1999, Chemical  Chemical, Biochemical, and Engineering Thermodynamics, 5th ed., Joh Wiley and Sons, Inc., USA
4. Praustnitz, J. M., Lichtenthaler, R. N., and de Azevedo, E. G. 1999. Molecular Thermodynamics of Fluid-Phase Equilibria, 3rd ed., Prentice Hall PTR. USA.



Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Pendahuluan: Hukum Pertama Termodinamika dan Konsep Dasar
	· Pendahuluan kuliah 
· Sifat senyawa murni: Besaran PVT dan besaran termodinamika
	· Mengidentifikasi kedudukan Termodinamika pada struktur kurikulum TK dan hubungannya dengan kuliah-kuliah lain 
· Menyebutkan topik-topik yang akan dipelajari selama satu semester 
· Menjelaskan keterampilan proses yang diperlukan dan tingkat pencapaian yang diharapkan 
· Menyebutkan informasi dan ketentuan yang harus diketahui dan dipenuhi, termasuk memiliki satu buku ajar termodinamika versi cetak 
· Menjelaskan aplikasi heuristik termodinamika menggunakan persamaan gas ideal dan contoh lain
	1

	2-3
	Kesetimbangan Fasa dan Aturan Fasa Gibbs untuk Fluida Murni
	· Derajat kebebasan, interpretasi diagram PVT, besaran intensif dan ekstensif 
· Tabel kukus (steam table): tabel uap jenuh (saturated) dan uap lewat panas (superheated) 
· Besaran PVT dan besaran termodinamika dari korelasi: hukum gas ideal, persamaan Antoine, korelasi umum Pitzer
	· Menghitung derajat kebebasan suatu sistem, menjelaskan makna dan memberikan contoh sistem dengan derajat kebebasan nol, satu, dan dua. 
· Menghubungkan derajat kebebasan dengan berbagai informasi pada diagram fasa tiga dimensi (PVT) seperti tekanan uap jenuh, titik didih normal, titik kritis, titik tripel 
· Menunjukkan lintasan proses pada diagram PVT dan mengkonversikan informasi tersebut ke diagram dua dimensi (PT dan PV) atau kebalikannya 
· Membaca tabel kukus dan menghubungkannya dengan diagram PVT dan kualitas fluida 
· Menerapkan hukum gas ideal 
· Menjelaskan korelasi umum atau prinsip keadaan sebanding dengan tiga paramater mencakup acentric factor dan mengaplikasikannya untuk penentuan faktor kompresibilitas
	1

	4-5
	Sifat Volumetrik Cairan Murni dan Efek Panas
	· Konsep-konsep dasar: sistem, proses, moda-moda perpindahan panas
· Persamaan neraca massa dan energi: penurunan neraca energi, kontrol volum atau sistem yang dipilih, identifikasi berbagai bentuk energi, kalor dan kerja 
· Tabel kukus (steam table) 
· Aplikasi neraca energi sistem tunak: aplikasi persamaan neraca massa dan energi untuk sistem tunak
· Efek panas: jenis-jenis efek panas, kapasitas panas gas ideal 
· Aplikasi neraca energi sistem tak tunak: aplikasi persamaan neraca massa dan energi untuk sistem tak tunak
	· Mampu menyampaikan pengertian konsep-konsep dasar termodinamika dan menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari 
· Mampu menjelaskan contoh proses-proses isobarik, isokorik, isotermal, adiabatik, tunak (steady-state), tak-tunak (unsteady state) menggunakan contoh dari kehidupan sehari-hari 
· Mampu penentuan energi dalam dan entalpi secara eksperimental 
· Mampu menjelaskan berbagai komponen pada persamaan neraca massa dan neraca energi sistem (hukum termodinamika pertama) 
· Menerapkan neraca massa dan energi sistem dalam keadaan tunak dan menjelaskan persamaan-persamaan neraca massa dan neraca energi 
· Menjelaskan efek T dan P pada nilai besaran termodinamika: efek tekanan terhadap entalpi cairan terkompresi, efek kedekatan dengan titik kritis 
· Menghitung perubahan energi dari satu bentuk ke bentuk lainnya
· Memperkirakan besaran yang signifikan pada persamaan neraca energi 
· Menjelaskan jenis-jenis efek panas (sensibel, laten, reaksi) dan menghubungkannya dengan perhitungan panas secara proses fisika dan kimia 
· Menghitung panas yang dibutuhkan dan dilepaskan suatu proses menggunakan data kapasitas panas dan entalpi laten 
· Menerapkan neraca energi pada sistem penyimpanan energi berbasis perubahan fasa 
· Mendefinisikan sistem pada proses tak tunak, mengaplikasikan neraca massa dan neraca energi yang sesuai dan menghitung neraca energi pada proses tak tunak 
· Mendapatkan kurva proses transien sebagai fungsi waktu
	1

	6-7
	Hukum Termodinamika Kedua, Sifat Termodinamika Zat Cair dan Refrigerasi
	· Pengertian perubahan entropi dan penggunaannya pada perhitungan turbin 
· Turbin/ekspander: neraca energi dan efisien turbin 
· Alat penukar kalor: neraca energi Pompa: neraca energi dan efisien pompa 
· Konsep siklus Rankine: Parameter yang penting dan usaha peningkatan efisiensi siklus 
· Rankine Konsep siklus refrijerasi: Parameter yang penting dan usaha peningkatan efisiensi siklus refrijerasi 
· Senyawa murni: sifat PVT, tabel kukus, lintasan proses Neraca energi sistem tunak dan tak-tunak Proses-proses siklik: siklus Rankine untuk pembangkitan energi dan siklus refrijerasi
	· Menjelaskan konsep entropi dan hukum kedua termodinamika 
· 	Menjelaskan perubahan entropi pada turbin atau ekspander 
· 	Menjelaskan aplikasi umum turbin dan kondisi operasi atau batasan yang ada 
· 	Menghitung efiensi turbin atau menggunakan informasi tsb untuk menjelaskan kondisi fluida keluar/masuk turbin 
· Menjelaskan aplikasi umum alat penukar kalor dan kondisi operasi atau batasan yang ada 
· 	Menentukan kondisi fluida keluar/masuk alat penukar kalor 
· 	Menjelaskan aplikasi umum pompa dan kondisi operasi atau batasan yang ada 
· Menghitung efiensi pompa atau menggunakan informasi tsb untuk menjelaskan kondisi fluida keluar/masuk pompa 
· Menjelaskan prinsip siklus tenaga seperti siklus Rankine 
· Menghitung efisiensi siklus Rankine dan menentukan parameter yang mempengaruh efisiensi siklus 
· Menjelaskan hubungan parameter tersebut dengan kondisi operasi atau batasan yang ada 
· 	Menjelaskan prinsip siklus refrijerasi pada pendinginan ruangan 
· 	Menghitung efisiensi siklus refrijerasi dan menentukan parameter yang mempengaruh efisiensi siklus 
· Menjelaskan hubungan parameter tersebut dengan kondisi operasi atau batasan yang ada
	1
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	9-11
	Kesetimbangan Uap/Cair
	· Pengertian Kesetimbangan Fasa: identifikasi kesetim-bangan fasa, pengertian fugasitas, pengertian koefisien fugasitas, pengertian tekanan uap jenuh 
· Kesetimbangan fasa sistem ideal: identifikasi sistem ideal, hukum Raoult, titik gelembung, titik embun, flash 
· Campuran biner: pengertian campuran biner 
· Kesetimbangan fasa sistem tak ideal: pendekatan koefisien aktifitas untuk campuran kompleks
	· Mampu menjelaskan campuran biner dan mengidentifikasi kesetimbangan fasa cair-uap yang bersifat ideal. 
· 	Mampu menurunkan persamaan-persamaan untuk perhitungan titik gelembung, titik embun, dan flash 
· Mampu mengidentifikasi larutan bersifat tak ideal. 
· Mampu menjelaskan dan melakukan perhitungan untuk kesetimbangan fasa cair-uap sistem tidak ideal menggunakan persamaan Margules, NRTL, Wilson, dan UNIFAC, berbasis pendekatan &#61543; 
· Mampu menjelaskan syarat kesetimbangan fasa secara umum menggunakan konsep fugasitas dan koefisien fugasitas 
· Mampu menjelaskan penurunan rumus koefisien fugasitas sebagai fungsi besaran-besaran yang dapat diukur (p, v dan T) 
· 	Mampu menjelaskan karakteristik persamaan keadaan (PK) kubik yang umum dipakai untuk perhitungan kesetimbangan fasa seperti PK van der Waals dan Peng-Robinson 
· 	Mampu menurunkan persamaan kerja untuk menghitung koefisien fugasitas 
· 	Menulis, debugging, compiling, dan running program komputer seperti FORTRAN utk mendapatkan tekanan uap jenuh 
· 	Mampu menjelaskan penurunan persamaan koefisien fugasitas komponen dalam campuran yang berada pada kesetimbangan fasa menggunakan persamaan keadaan kubik 
· 	Menjelaskan algoritma perhitungan kesetimbangan fasa menggunakan persamaan keadaan kubik 
· 	Menggunakan piranti lunak GPEC untuk mengevaluasi PK dan aturan pencampuran serta aturan kombinasi 
· 	Membandingkan pendekatan koefisien fugasitas dan koefisien aktifitas 
· 	Memilih pendekatan mana yang sesuai untuk representasi kesetimbangan fasa cair-uap
	1

	12-13
	Termodinamika Larutan: Aplikasi
	· Persamaan keadaan kubik tiga parameter 
· Koefisien fugasitas komponen fluida campuran dari persamaan keadaan kubik 
· Komparasi pendekatan koefisien fugasitas dan koefisien aktifitas 
	· Mampu membedakan pendekatan termodinamika reaksi dengan pendekatan kinetika reaksi 
· Mampu mengaplikasikan kriteria kesetimbangan ke dalam reaksi kimia 
· Mampu melakukan Perhitungan Kesetimbangan reaksi kimia untuk campuran gas ideal 
· Mampu menjelaskan efek variabel operasi pada komposisi kesetimbangan
	1

	14-15
	Kesetimbangan Reaksi Kimia dan Kesetimbangan Fase
	· Hubungan termodinamika reaksi dengan kinetika reaksi: 
· Pengertian kesetimbangan kimia dan komposisi kesetimbangan kimia 
· Perhitungan Kesetimbangan reaksi campuran gas ideal 
· Reaksi tunggal (single reaction) dan reaksi jamak (multireaction equilibria) 
· Efek variabel operasi pada pada konversi, selektivitas, komposisi kesetimbangan
	
	1
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[bookmark: _Toc488863899]TK2105 Neraca Massa dan Energi
	Kode:
TK2105
	Kredit :
3
	Semester : III
	Bidang Pengutamaan:
-
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Neraca Massa dan Energi

	Silabus Ringkas
	Dalam kuliah ini diperkenalkan masalah tentang konsep neraca massa dan energi dalam teknik kimia baik untuk sistem yang melibatkan reaksi kimia atau tidak dan penggunaan dalam industri.

	Silabus Lengkap
	Pada kuliah ini akan diberikan pengetahuan mengenai Pengenalan (dimensi, satuan, konversi, mol, densitas, konsentrasi, menentukan basis perhitungan, suhu, tekanan); Unit proses dan derajat kebebasan; Neraca massa pada satu unit proses; Neraca massa pada multiple unit proses; Neraca massa pada reaktif sistem; Multiple unit sistem yang melibatkan reaksi, recyle dan purge; Sistem satu fasa dan multiple fasa; Energi dan neraca energi; Neraca energi dengan reaksi; Neraca massa dan neraca energi simultan.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
· Menerapkan prinsip-prinsip fundamental teknik kimia : neraca massa.
· Menerapkan prinsip-prinsip fundamental teknik kimia : neraca energi 
· Mampu melakukan hitungan dengan besaran-besaran yang satuanya tidak konsisten
· Mampu menyusun persamaan (steady state dan unsteady state) neraca massa.
· Mampu menghitung neraca massa steady makroskopis yang sederhana
· Mampu menjelaskan maksud dan tujuan berbagai rangkaian arus dalam proses
· Mampu menyusun persamaan (steady state dan unsteady state) neraca panas.
· Mampu menghitung neraca massa dan neraca panas secara simultan sederhana

	Luaran
(Outcomes)
	· 

	Mata Kuliah Terkait
	Termodinamika Teknik Kimia
	Bersamaan

	
	-
	-

	Pustaka
	1. Reklaitis,G.V., Introduction to Material and Energy Balance , John Wiley & Sons, New York, 1983. (Pustaka utama)
2. Himmelblau, David M., Riggs, James B., 2003, Basic Principles and Calculations in Chemical Engineering, New Jersey: Prentice Hall.
3. Felder, Richard M., Rousseau, Ronald W., 2005, Elementary Principles of Chemical Processes, John Wiley & Sons.



Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Pengenalan 
	· Satuan dan konversi satuan
· Angka penting
· Proses dan variable proses
· Komposisi aliran
· Pengukuran tekanan
· Pengukuran suhu
· Memilih basis

	· Memiliki pengetahuan satuan dan konversi satuan.
· Menentukan angka penting
· Menentukan persamaan dengan analisis dimensi.
· Menentukan proses laju alir dengan berbagai satuan.
· Menentukan komposisi aliran dengan barbagai satuan.
· Menentukan tekanan dengan menggunakan monometer
· Menentukan suhu
· Menentukan basis dalam perhitungan
	1,2

	2.
	Unit proses dan derajat kebebasan
Neraca massa pada single proses unit
	· Unit proses
· Proses Flow Diagram
· Labeling PFD
· Analisis derajat kebebasan
· Persamaan independen
· Derajat kebebasan proses multi unit
· Pengenalan neraca massa
· Fundamental neraca massa
· Neraca massa pada keadaan steady state
· Basis perhitungan
· 
	· Memahami fungsi dari unit proses yang ditemui dalam proses kimia.
· Menggambar flow diagram yang berasal dari deskripsi tulisan.
· Melabelkan stream yang ada baik kualitatif maupun kuantitatif
· Menentukan persamaan idependen atau tidak
· Melakukan analisis derajat kebebasan untuk proses multiunit.
· 
· Memahami neraca massa dan fungsi dalam dunia industri kimia.
· Mengembangkan konsep pemahaman berbagai jenis sistem dan implikasinya dalam neraca massa
· Menuliskan neraca massa untuk single unit tanpa reaksi kimia
· Memilih basis yang sesuai dalam menghitung neraca massa.
	1,2

	3
	Neraca massa untuk multiple unit proses










	· Multi unit proses
· Analisis derajat kebebasan
· Recyle, Bypass, Purge dan Makeup
· 
· 
	· Mendefinisikan sebuah multi unit proses
· Mengaplikasikan analisis derajat kebebasan untuk memecahkan soal multiunit proses
· Membuat flowchart dan melabelkan parameter yang diketahui maupun tidak diketahui untuk multi unit proses seperti recyle, bypass, makeup dan purge.
	1,2

	4
	Neraca massa pada sistem reaktif
	· Persamaan stoikiometri
· Koefisien stoikiometri
· Rasio stoikiometri
· Reaktan pembatas
· Reaktan berlebih
·  Konversi
	· Menuliskan reaksi kimia yang setara dan menggunakan stoikiometri untuk menentukan berapa yang terlibat dalam reaksi
· Memahami tentang perumusan neraca massa yang melibatkan reaksi kimia
	1,2

	5
	Neraca massa pada sistem reaktif
	· Extent reaction method untuk reaksi tunggal
· Metode elemen atau atom
· Metode neraca komponen
· Analisis derajat kebebasan pada reaktif proses
· Reaksi pembakaran
· 
	· Menggunakan extent reaksi pada sistem yang terdapat reaksi kimia.
· Menyelesaikan neraca massa dengan pendekatan neraca atom
· Menyelesaikan neraca massa dengan pendekatan neraca komponen
· Menggunakan analisis derajat kebebasan untuk sistem yang menggunakan reaksi.
· Menerapkan neraca massa dalam proses pembakaran
	1,2

	6
	Neraca massa pada multiple unit proses yang melibatkan reaksi, recyle dan purge
	· Flowsheet untuk sistem yang mempunyai reaksi dan recycle
· Reaksi dengan splitter dan recycle
· Reaksi dengan recycle dan purge
· Analisis derajat kebebasan untuk sistem multiple unit dengan reaksi
· 
	· Membangun flowsheet dari sistem multiple proses yang melibatkan reaksi, recycle dan purge
· Melakukan analisis derajat kebebasan untuk sistem multiple unit dengan reaksi
· 
	1,2

	7
	Neraca massa pada multiple unit proses yang melibatkan reaksi, recyle dan purge

Sistem satu fasa dan banyak fasa
	· Reaksi dan multiple unit steady state
· 
· 
· 
· 
· Sistem satu fasa
· Persamaan gas ideal
· Faktor kompresibilitas (z)
· Persamaan virial
· Persamaan van der waals
· Soave-Redlich-Kwong
· Kay’s mixing rules
· Diagram fasa
· Kurva keseimbangan uap-liquid
· Persamaan Clapeyron
· Persamaan Clasius-Clayperon
· 
	· Menyelesaikan neraca massa untuk sistem multiple proses dengan reaksi
· 
· 
· 
· Sistem fasa tunggal
· Persamaan gas ideal
· Hubungan gas nyata
· Sistem multifasa
· Perhitungan tekanan uap
· 
	1,2
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	9
	Sistem satu fasa dan banyak fasa
	· Cox Chart
· Antoine Equation
· Hukum Dalton tekanan parsial
· Hukum Raoult
· Aturan fasa Gibbs
· Bubble point, Dew Point, Critical Point.
· 
	· Tekanan parsial
· Aturan fasa Gibbs
· Titik didih, dew point, titik kritis
	· 1,2

	10
	Energi dan neraca energi
	· Hukum pertama termodinamika
· Neraca energi pada sistem tertutup
· Neraca energi pada sistem terbuka
· Steam turbin
· Heater dan cooler
· Kompresor
· Neraca energi mekanik
· Persamaan Bernouli
· Perhitungan perubahan entalpi akibat suhu
· Kapasitas panas
· Neraca energi pada sistem terbuka dengan banyak input dan banyak output
· Perubahan entalpi karena pencampuran
· Perubahan entalpi untuk bioroses
· Grafik psychrometric
· 
	· Menghitung neraca energi pada sistem tertutup dan terbuka.
· Menuliskan neraca energi pada non reacting sistem
· Menghitung persamaan Bernouli untuk memecahkan masalah mekanika energi yang melibatkan fluida
· Menggunakan kapasitas panas untuk menghitung perubahan entalpi
· Menggunakan panas laten dalam neraca energi yang melibatkan perubahan fasa.
· Menggunakan grafik psychrometric
	· 1,2

	11
	Neraca energi dengan reaksi
	· Panas reaksi
· Panas pembentukan dan panas pembakaran
· Neraca energi pada sistem reaktif
· Neraca massa dan energi secara simultan
· Proses pembakaran
· Neraca energi untuk sistem bioproses
· Neraca energi untuk reaktor membran
	· Menghitung panas reaksi
· Menghitung panas reaksi dari panas pembentukan
· Membuat neraca energi pada sistem yang ada reaksi
· Neraca massa dan energi pada sistem yang ada reaksi secara simultan
· Neraca energi untuk proses pembakaran
· Neraca energi untuk proses bioproses
· Neraca energi untuk reaktor membran
	· 1,2

	12
	Neraca massa dan energi simultan
	· Konversi
· Yield
· Selektivitas
· Extent reaction
· Metode panas reaksi
· Metode panas pembentukan
· Konsep neraca atom 
· 
	· Memahami dalam memecahkan masalah neraca massa seperti konversi, yield, extent of reaction, panas reaksi standard
· Neraca energi untuk sistem yang ada reaksi
	· 1,2

	13
	Studi kasus neraca massa dan energi di industri kimia I dengan program komputer
	Penyelesaian kasus neraca massa dan energi di industri kimia
	· Memahami dalam pengaplikasian neraca massa dan energi,
	· 

	14
	Studi kasus neraca massa dan energi di industri kimia II dengan program komputer
	Penyelesaian kasus neraca massa dan energi di industri kimia
	· Memahami dalam pengaplikasian neraca massa dan energi,
	· 

	15
	Studi kasus neraca massa dan energi di industri kimia III dengan program komputer
	Penyelesaian kasus neraca massa dan energi di industri kimia
	· Memahami dalam pengaplikasian neraca massa dan energi,
	· 

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER



[bookmark: _Toc488863900]TK2106 Mekanik Fluida dan Partikel
	Kode:
TK2106
	Kredit :
3
	Semester :
III
	Bidang Pengutamaan:
-
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Mekanika Fluida dan Partikel

	Silabus Ringkas
	Deskripsi fluida; Statika fluida: tekanan hidrostatik dan beda tekan; Aplikasi gaya dan tekanan; Bilangan Reynold, rejim aliran; Neraca energi fluida mengalir; Rugi gesek; Aliran fluida mampu mampat; Pengukuran fluida dan alat-alat ukur fluida; Alat transportasi fluida: jenis, daya pompa, kurva karakteristik; Aliran dua fasa gas-cairan; Sistem partikel padat; Pemisahan mekanikal; Pengantar neraca momentum; Pengantar aliran tak tunak.

	Silabus Lengkap
	Mata kuliah ini membahas tentang sifat-sifat fluida dan partikel dalam hubungannya dengan teknik kimia. Topik-topik yang dibahas meliputi: Deskripsi fluida dan jenis-jenis fluida: fluida Newtonian dan non-Newtonian; Statika fluida dan aplikasinya: tekanan hidrostatik dan beda tekan; Aplikasi gaya dan tekanan: gaya tekan pada dinding, gaya apung; Aliran fluida dalam pipa: Bilangan Reynold, rejim aliran; Neraca energi fluida mengalir; Rugi gesek dan jenis-jenisnya; Aliran fluida mampu mampat; Pengukuran fluida dan alatalat ukur; Alat pemindah fluida: jenis, daya pompa, kurva karakteristik; Aliran dua fasa gas-cairan; Sistem partikel padat: gaya seret, kecepatan terminal; Pemisahan mekanikal: ruang pengendap gravitasi, sentrifugasi, siklon, filter; Pengantar neraca momentum; Pengantar aliran tak tunak.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	· 

	Luaran
(Outcomes)
	Mata kuliah ini memberikan pengetahuan dan pemahaman tentang sifat-sifat fluida dan partikel, baik dalam keadaan diam maupun mengalir dalam sistem perpipaan.

	Mata Kuliah Terkait
	Matematika 1 & 2
	Pernah mengambil

	
	Fisika 1 & 2
	Pernah mengambil

	Pustaka
	1. Geankoplis, C.J., 1993, Transport Process and Unit Operations, 3 Edition, Prentice-Hall, Inc., Englewood Cliffs, New Jersey [Pustaka Utama]
2. Holland, F.A. and R. Bragg, 1995, Fluid Flow for Chemical Engineers, 2 Edition, Edward Arnold, London [Pustaka Pendukung]
3. McCabe, W.L., J.C.Smith and P. Harriott, 1993, Unit Operations of Chemical Engineering, 5 Edition, McGraw-Hill Book Co.,Inc., New York [Pustaka



Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1-2
	Mekanika Fluida 
Statik 
	· Fluida dan sifatsifat fluida 
· Aplikasi statika fluida: 
Persamaan barometrik, Pengukuran tekanan dan beda tekan, Dekanter gravitasi, Dekanter sentrifuga 
· Gaya tekanan pada permukaan: Gaya apung, Bejana berdinding tipis 
	Mahasiswa mampu memahami sifat-sifat fluida, mampu menentukan persamaan barometric, perhitungan tekanan dan beda tekanan, gaya (gaya tekan, gaya apung) 
	Geankoplis, C.J., 1993, 
Transport Process and 
Unit Operations, 3 
Edition, Prentice-Hall, 
Inc., Englewood Cliffs, 
New Jersey [Pustaka 
Utama] 

	3-5
	Fluida Mengalir 
	· Pengertian aliran fluida 
· Istilah dan tipetipe aliran 
· Sistem aliran 
· Neraca energi fluida mengalir 
· Hilang energi pada pipa lurus, kerangan dan fitting, Ekspansi dan kontraksi 
· Aliran fluida kompresibel 
· Aliran fluida 
Non-Newtonian 
	Mahasiswa mampu memahami tipe-tipe aliran fluida, mampu membedakan pola aliran pada setiap rejim, mampu menghitung Bilangan Reynolds. 
Mahasiswa mampu menyusun neraca energi 
mekanik fluida mengalir, mampu menghitung 
hilang energi pada pipa lurus, kerangan dan fitting, ekspansi dan kontraksi. 
Mahasiswa mampu menghtung hilang tekan aliran fluida kompresibel. Mahasiswa mampu memahami jenis-jenis dan karakteristik fluida non-Newtonian. 
	Geankoplis, C.J., 1993, 
Transport Process and 
Unit Operations, 3 
Edition, Prentice-Hall, 
Inc., Englewood Cliffs, 
New Jersey [Pustaka 
Utama] 

	6
	UTS 1 
	  
	 
	 

	7-8
	Momentum pada 
Fluida Mengalir 
	· Definisi 
· Neraca momentum pada fluida mengalir 
· Jenis laju 
momentum 
· Hukum Newton untuk gaya 
gesek 
· Persamaan umum 
momentum 
untuk aliran laminer 
· Persamaan momentum secara umum 
· Aplikasi persamaan 
momentum 
· Pola aliran turbulen: fluida newtonian, Nonnewtonian 
	Mahasiswa mampu menyusun neraca momentum pada fluida mengalir, menurunkan persamaan HagelPoiseuille, Hukum Newton dan gaya gesek, persamaan umum 
momentum untuk rejim laminar. 
Mahasiswa mampu memahami pola alirtan turbulen pada fluida Newtonian dan nonNewtonian. 
	Geankoplis, C.J., 1993, 
Transport Process and 
Unit Operations, 3 
Edition, Prentice-Hall, 
Inc., Englewood Cliffs, 
New Jersey [Pustaka 
Utama] 

	9-10
	Aliran Fluida dengan Keberadaan Partikel Padatan 
	· Interaksi partikel padatan dan fluida 
· Kecepatan jatuh partikel dalam fluida: parikel tunggal, partikel 
jamak 
· Pemisahan partikel dalam ruang 
pengendap gravitasi 
· Pemisahan 
partikel secara sentrifuga 
· Aliran fluida dalam unggun  
· Pengaliran lumpur 
	Mahasiswa mampu memahami interaksi partikel padatan dan fluida, mampu menghitung kecepatan partikel jatuh dalm fluida (partikel tunggal dan jamak). 
Mamahasiswa mampu menghitung dimensi ruang pengendap gravitasi. 
Mahasiswa mampu gaya yang diperlukan untuk sentrifgasi. 
Mahasiswa mampu menghitung turun tekan dalam unggun diam. 
	Geankoplis, C.J., 1993, 
Transport Process and 
Unit Operations, 3 
Edition, Prentice-Hall, 
Inc., Englewood Cliffs, 
New Jersey [Pustaka 
Utama] 

	11
	Aliran Dua Fasa Gas-Cair 
	· Pola aliran 
· Besaran-besaran aliran dua fasa 
· Peta rejim aliran 
· Neraca momentum 
· Aliran dua fasa gas-cair rejim buble 
· Aliran dua fasa gas-cair rejim slug 
· Aliran dua fasa gas-cair rejim chumke anular (pipa vertikal) atau stratified ke spray (pipa horizontal) 
	Mahasiswa mampu membedakan pola aliran, rejim aliran, dan peta rejim aliran. 
Mahasiswa mampu memahami aliran dua fasa rejim slug, chumke anular dll. 
	Geankoplis, C.J., 1993, 
Transport Process and 
Unit Operations, 3 
Edition, Prentice-Hall, 
Inc., Englewood Cliffs, 
New Jersey [Pustaka 
Utama] 

	12
	UTS 2 
	 
	 
	 

	13
	Aliran Transportasi Fluida 
	 Pompa dan kompresor 
· Klasifikasi pompa dan kompresor 
· Kurva 
karakteristik 
· Persamaan energi 
	Mahasiswa mampu menghtung daya pompa 
dan kompresor untuk mengalirkan fluida. Mahasiswa mampu menurunkan persamaan neraca energy mekanik untuk meghitung daya 
pompa, NPSH, dan kurva karakteristik 
	Geankoplis, C.J., 1993, Transport Process and 
Unit Operations, 3 
Edition, Prentice-Hall, 
Inc., Englewood Cliffs, 
New Jersey [Pustaka 
Utama] 
 

	14-15
	Pengukuran Laju 
Alir 
	· Orifice head flowmeter 
· Venturimeter 
· Tabung pitot 
	Mahasiswa mampu 
menghitung laju alir fluida dengan menggunakan orifcemeter, 
venturimeter, dan tabung pitot 
	McCabe, W.L., 
J.C.Smith and P. 
Harriott, 1993, Unit 
Operations of Chemical 
Engineering, 5 Edition, 
McGraw-Hill Book Co.,Inc., New York 
[Pustaka Pendukung] 

	16
	UTS 3 
	 
	 
	 



[bookmark: _Toc488863901]TK2201 Kinetika Reaksi dan Katalisis
	Kode:
TK2201
	Kredit : 3 
3 sks
	Semester : IV 
	Bidang Pengutamaan: 
-
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah/ Praktikum/ Seminar

	Nama Mata Kuliah
	Kinetika Reaksi dan Katalisis

	Silabus Ringkas
	Kedudukan unit reaksi kimia dalam industri kimia, kesetimbangan reaksi, konversi maksimum/termodinamika, neraca massa reaktor partaian, kedudukan kinetika reaksi kimia dalam evaluasi unjuk kerja reaktor partaian, kinetika reaksi kimia homogen, model hukum pangkat, model mekanistik, kinetika reaksi kimia heterogen, model LHHW, evaluasi unjuk kerja reaktor partaian, neraca energi reaktor partaian

	Silabus Lengkap
	kedudukan unit reaksi dalam pabrik kimia, jenis reactor
kesetimbangan reaksi, dan factor yang mempengaruhi
neraca massa dan energy reactor
kinetika kimia dalam evaluasi reactor, perhitungan evaluasi reactor
evaluasi reactor partaian
kinetika reaksi homogen, katalis homogen
model hukum pangkat, model hokum mekanistik
kinetika reaksi heterogen dan katalis heterogen
model LHHW 
evaluasi unjuk kerja  reactor partaian
neraca massa dan energy reactor partaian

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
· Memahami dan menguasai reaksi kimia
· Memahami proses kesetimbangan kimia di industri
· Memahami model mekanisme reaksi heterogen dan dapat menghitung unjuk kerja reaktor
· Memahami sifat katalis homogen dan heterogen

	Luaran
(Outcomes)
	· Mampu mendiskripsikan reaksi kimia di industry, dan mampu mengevaluasi reactor industri

	Mata Kuliah Terkait
	Kimia Dasar
	Pernah Menempuh

	
	Termodinamika Teknik Kimia
	Pernah Menempuh

	Pustaka
	1. H.S. Fogler,2007, Element of Chemical Reaction Engineering, Edisi ke-4, Prentice-Hall, Englewood-Cliffs, New Jersey.
2. Octave Levenspiel, 1999, Edisi ke-3, Chemical Reaction Engineering, John Wiley & Sons, New York



Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	kedudukan unit reaksi dalam pabrik kimia, jenis reactor
	Pengantar reactor, pentingnya reactor dalam industry, reactor dan pengaruhnya terhadap industry, space time, resident time, yield, selectivity
	Mahasiswa mampu memahami pentingnya reactor dalam industry dan satuan dalam reaktor
	

	2.
	kesetimbangan reaksi, dan factor yang mempengaruhi

	Kesetimbangan reaksi, faktor yang mempengaruhi kesetimbangan, hubungan kesetimbangan kimia dengan konversi reaksi, perhitungan konstanta kesetimbangan
	Mampu menganalisis pengaruh factor kesetimbangan dalam konversi 
	

	3 dan 4
	Neraca massa dan energy reaktor
	Neraca massa dan energi reaktor batch, semi batch, feed batch, reaktor CSTR, reaktor alir pipa
	Mengetahui persamaan umum reaktor dan mampu menghitung neraca massa dan energi reaktor
	

	5 dan 6
	Kinetika kimia dalam evaluasi reaktor
	Persamaan model laju reaksi, order laju reaksi, konstanta laju reaksi, perhitungan konversi reaksi di reaktor batch, CSTR dan reaktor alir pipa dengan persamaan kinetika 
	Mampu mengevaluasi reaktor 
	

	7
	Evaluasi reactor partaian
	Evaluasi reaktor CSTR seri dan paralel
	
	

	8
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9
	Kinetika Reaksi Homogen
	Pengantar reaksi omogeny. Pranan katalis homogen di industry, jenis reactor dalam katalis homogen
	Mampu memahami kinetika reaksi homogen
	

	10 dan 11
	Model hukum pangkat dan model hukum mekanistik
	Model kinetika 
Model hokum mekanisme
	
	

	12
	Kinetika reaksi heterogen dan katalis heterogen
	Kinetika reaksi heterogen
Mekanisme (proses tahapan ) reaksi di katalis heterogen


	Memahami pranan kinetika dan katalis heterogen 
	

	13
	Model LLHW
	Hubungan adsorbsi, mekanisme reaksi katalis heterogen, membangun model katalis heterogen
	
	

	14
	Evaluasi reactor partaian
	Perhitungan kinerja reaktor
	
	

	15
	Neraca massa dan energy reactor partaian
	Neraca massa reactor partaian
Neraca energy reactor partaian
	
	

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER



[bookmark: _Toc488863902]TK2202 Perpindahan Panas
	Kode:
TK2202
	Kredit :
3 sks
	Semester :
IV
	Bidang Pengutamaan:

	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Perpindahan Panas

	Silabus Ringkas
	Dasar-dasar perpindahan kalor; Perpindahan kalor ke fluida yang tak berubah fasa; Perpindahan kalor ke fluida yang berubah fasa; Perpindahan kalor radiatif; 
Peralatan penukar kalor; Operasi dan peralatan evaporasi.  

	Silabus Lengkap
	Mata kuliah ini membahas tentang fenomena perpindahan kalor dalam operasi teknik kimia. Pembahasan meliputi: Dasar-dasar perpindahan kalor; Perpindahan kalor ke fluida yang tak berubah fasa; Perpindahan kalor ke fluida yang berubah fasa; Perpindahan kalor radiatif; Peralatan penukar kalor (termasuk air cooler, menara pendingin); Operasi dan peralatan evaporasi; Aspek keselamatan sistem pertukaran panas This

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	· 

	Luaran
(Outcomes)
	Memberi pemahaman mengenai mekanisme perpindahan kalor secara konduksi, konveksi dan radiasi beserta aplikasinya, perpindahan kalor tanpa atau dengan perubahan fasa dan analisis operasi evaporasi.

	Mata Kuliah Terkait
	Termodinamika Teknik Kimia
	Pernah Mengambil

	
	Mekanika Fluida dan Partikel
	Pernah Mengambil

	Pustaka
	1. Geankoplis, C.J., 1993, Transport Process and Unit Operations, Edisi ke-3, Prentice-Hall, Inc., Englewood    Cliffs, New Jersey (Pustaka utama)
2. McCabe, W.L., J.C. Smith and  P. Harriott, 1993, Unit Operations of Chemical Engineering, Edisi ke-5, McGraw-Hill Book Co., Inc., New York (Pustaka utama)
3. Coulson, J.M., J.F. Richardson, J.R. Backhurst and, 1977, Chemical Engineering. Volume 1, Edisi ke-3, Pergamon Press, Oxford (Pustaka utama)



Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Pendahuluan  
	 Penerapan Operasi Perpindahan Kalor di Industri Kimia. 
	 Mahasiswa mampu 
menjelaskan operasi perpindahan kalor 
	 

	2
	
	Mekanisme 
Perpindahan Kalor 
(konduksi, konveksi dan radiasi). 
· Perpindahan Kalor Secara Konduksi 
(“Steady State” dan “Unsteady State”).
 
	 
	yang ada di industri kimia 
· Mahasiswa mampu menjelaskan tiga mekanisme operasi perpindahan kalor 
· Mahasiswa dapat menggunakan persamaan Fourier untuk menghitung fluks kalor dan suhu  permukaan dinding untuk dinding dengan luas perpindahan kalor konstan dan takkonstan (dinding lengkung) baik untuk dinding yang tersusun oleh satu jenis bahan maupun untuk lebih dari satu jenis bahan. 
· Mahasiswa dapat menghitung suhu rata-rata atau waktu pemanasan/pendingi nan pada keadaan tak-steady untuk benda padat dengan geometri tertentu (slab, silinder dan bola). 

	3
	Ujian modul perpindahan kalor secara konduksi 
	 
	
	 

	4
	Prinsip 
Perpindahan 
Kalor antara 
Fluida Panas dan Fluida Dingin yang Dibatasi oleh Dinding. 
 
 
	· Diskripsi Alat Pertukaran Kalor dalam HE Jenis 
“Double Pipe dan “Shell and Tubes”. 
· Profil Suhu Fluida akibat 
Perpindahan Kalor Sensibel dan/atau Kalor Laten, 
· Suhu Rata-Rata dalam Suatu Penampang dan perbedaan Suhu Rata-Rata Antara Fluida Panas dan Dingin. 
· Neraca Energi. 
· Pengertian 
Koefisien Pindah Kalor Keseluruhan 
	· Mahasiswa dapat menjelaskan proses pertukaran kalor dalam double-pipe dan 
shell-tube heat exchanger 
· Mahasiswa dapat menggambarkan profil 
suhu proses pertukaran kalor dalam double-pipe heat exchanger 
· Mahasiswa dapat menghitung suhu ratarata antara fluida panas dan dingin (antara lain LMTD) 
· Mahasiswa dapat membuat neraca energi dalam peristiwa perpindahan kalor 
	 

	
	
	Uo dan Ui. 
 Komponen Penyusun 
U yaitu hi, ho, 
Tahanan Dinding, 
Tahanan kerak 
(Profil Suhu pada Suatu Penampang: 
Adanya Tahanan di 
Film Sisi Fluida 
Panas dan Dingin).  
	untuk : 
 Menghitung laju energi termal yang dilepas oleh fluida panas, diterima oleh fluida dingin, dan/atau dipertukarkan antara fluida panas dan dingin 
[image: ] menghitung 
perubahan suhu fluida panas dan 
fluida dingin 
· Mahasiswa dapat menggunakan tabel ukuran standar pipa dan tube 
· Mahasiswa dapat menghitung tahanan perpindahan kalor pada dinding 
· Mahasiswa dapat menghitung Uo, Ui, beda suhu rata-rata, kalor yang diperlukan antar fluida, luas perpindahan kalor  
	

	
	Perpindahan kalor dari/ke fluida yang tidak mengalami perubahan fasa 
			pengertian  

thermal boundary layer dan rejim aliran (laminer, turbulen atau transisi) 	korelasi  

empirik untuk konveksi paksa rejim laminer dalam tubes dan disekitar flat plate 
· [image: ]pendinginan/pemanas
an 
· korelasi empirik untuk konveksi paksa aliran turbulen dalam tube 
· persamaan DittusBoelter 
· persamaan SiederTate 
· persamaan Colburn 
· efek panjang tube 
· harga rata-rata dari hi 
· perkiraan suhu dinding untuk koreksi viskositas fluida dekat dinding 
	· Mahasiswa mengetahui bahwa harga h umumnya bergabung dengan  besaran lain dan membentuk bilangan tak berdimensi yaitu bilangan Nusselt (Nu) atau bilangan Stanton (St). 
· Mahasiswa dapat menghitung harga h pada konveksi paksa rejim laminer dalam tube dan di sekitar flat plate. 
· Mahasiswa dapat menghitung harga h pada konveksi paksa rejim turbulen dalam tube. 
· Mahasiswa dapat menghitung harga h pada aliran fluida rejim transisi dalam tube.  
· Mahasiswa dapat menghitung harga h pada aliran fluida di luar tube. 
	 

	
	
			analogi  

perpindahan kalor dengan perpindahan momentum (analogi Reynold, analogi Colburn/ j factor, dan analogi Friend & 
Metzner) 	korelasi  

empirik untuk konveksi paksa rejim transissi dalam tube 	korelasi  

empirik untuk aliran di luar tube 
	 Mahasiswa dapat menghitung harga h pada aliran alamiah 
(natural convection). 
	

	
	Ujian modul perpindahan kalor dalam fluida yang tidak berubah fasa 
	 
	 
	 

	
	Perpindahan 
Kalor dari 
Fluida yang 
Ter
(
mengalami perubahan fasa). 
 
	kondensasi 
dan ke Fluida yang Mendidih 
Fluida yang 
	· Pengertian 
Kondensasi tetes 
(Dropwise 
Condensation) dan kondensasi Film 
(Film 
Condensation). 
· Koefisien Pindah Kalor h untuk Kondensasi Film di luar/di dalam tube vertikal dan di luar tube horisontal. 
· Kondensasi Uap Panas Lanjut 
(Superheated Vapor) dan pengaruh adanya noncondensable gas. 
· Mekanisme Pendidihan 
(Nucleate, 
Transition dan Film Boiling, Leidenfrost Point). 
· Koefisien Pindah 
Kalor h untuk Film 
Boiling di luar Tube. 
	· Mahasiswa memahami peristiwa kondensasi tetes dan kondensasi film 
· Mahaiswa dapat menghitung koefisien perpindahan kalor h pada fluida yang mengalami kondensasi film di dalam di luar tube vertikal 
· Mahasiswa dapat menghitung koefisien perpindahan kalor h pada fluida yang mengalami kondensasi film di luar tube horizontal tunggal atau banyak tube horizontal yang 
tersusun vertikal 
· Mahasiswa memahami peristiwa perpindahan yang dipengaruhi fluks kalor 
· Mahasiswa dapat menghitung koefisien pindah kalor h pada fluida film mendidih di luar tube horizontal 

	
		Alat 	Penukar 
Panas 
 
 
 
	· Penukar Kalor Jenis 
Shell and Tubes (1-1, 
1-2, 2-4) 
· Standar TEMA 
· Profil Temperatur di sisi shell dan 
	· Mahasiswa dapat membuat sketsa alat penukar kalor jenis shell-tube 
· Mahasiswa dapat menghitung koreksi 
	 

	
	 
 
 
 
 
 
 
Tugas merancang alat penukar kalor untuk fluida yang tidak disertai 
perubahan fasa  
 
 
	koreksi LMTD 
(Faktor F) 
· Koefisien Pindah Kalor Sisi Shell : 
Persamaan 
Donohue 
· Deskripsi: 
Berbagai Jenis 
Kondensor, 
Berbagai Jenis Pendidih (kettle reboiler, calandria) 
· Perpindahan Kalor dalam Tangki Berjaket dan Berkoil 
 
(tugas dikerjakan secara berkelompok, satu kelompok terdiri dari 4-5 mahasiswa)  
	LMTD 
· Mahasiswa dapat menghitung koefisien h di sisi shell 
· Mahasiswa dapat memperkirakan dimensi alat penukar kalor jenis shell-tube 
· Mahasiswa dapat menentukan jenis penukar kalor sesuai standar TEMA 
· Mahasiswa dapat menghitung h pada tangki berjaket dan berkoil 
 
 
· Mahasiswa mampu merancang alat penukar panas jenis shell and tubes : ukuran, jumlah dan konfigurasi tube, ukuran shell, letak baffle, type HE sesuai standar TEMA 
· Mahasiswa mampu menuliskan hasil rancangannya dalam specification sheet 
berdasarkan standar 
TEMA 
 
	

	
	Presentasi hasil 
rancangan 
 
 
 
 
 
 
 
Evaporasi 
	(presentasi tertutup hanya dihadapan dosen penguji ; tiap 
kelompok  menyajikan/ 
presentasi hasil rancangan dalam waktu 25 menit : 5 menit setiap mahasiswa, ditambah 5  menit untuk tanya jawab/pengujian) 
 
· deskripsi berbagai jenis evaporator 
· kenaikan titik didih 
· perhitungan evaporator tunggal 
· perhitungan evaporator efek ganda 
	· Mahasiswa mampu menyajikan hasil rancangannya secara lisan (presentasi) dan 
tertulis (laporan) dengan cara yang sistematis serta mudah dipahami. 
· Mahasiswa mengetahui berbagai jenis evaporator 
· Mahasiswa dapat menerangkan cara kerja berbagai jenis evaporator  
· Mahasiswa dapat menentukan titik didih dan entalpi larutan pada berbagai kondisi dengan 
	 

	
	
	
	menggunakan grafik Duhring dan diagram 
entalpi 
 Mahasiswa dapat menghitung kebutuhan media pemanas (steam) dalam evaporator tunggal dan ganda 
dengan berbagai cara pengumpanan 
(backward / forward feeding) 
	

	
	Ujian Modul Evaporasi 
	 
	 
	 

	
	Radiasi 
	· emisi radiasi 
· absorpsi radiasi oleh benda padat buram 
· radiasi antara dua permukaan 
· radiasi ke bahan semitransparan 
	· Mahasiswa dapat memahami 
pertukaran kalor 
radiasi antara dua permukaan 
· Mahasiswa dapat menghitung besarnya kalor radiasi yang dipertukarkan antara dua permukaan benda 
	 

	
	Ujian Modul 
Radiasi 
	  
	  
	 



[bookmark: _Toc488863903]TK2203 Metode Numerik dan Komputasi Proses
	Kode:
TK2203
	Kredit :
 3 SKS
	Semester :
IV
	Bidang Pengutamaan:

	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Metode Numerik dan Komputasi Proses

	SilabusRingkas
	Dalam mata kuliah ini mahasiswa akan mempelajari penggunaan metode numeric untuk menyelesaikan persamaan matematis yang sering dijumpai dalam bidang teknik kimia serta menyusun program computer untuk penghitungannya. Dipelajari juga bagaimana metode pengolahan data

	SilabusLengkap
	

	TujuanInstruksionalUmum (TIU)
	· 

	Luaran
(Outcomes)
	· 

	Mata KuliahTerkait
	
	

	
	
	

	Pustaka
	1. Epperson, James F, An Introduction to Numerical Methods and Analysis 2nd edition, New Jersey, Wiley and Sons, 2013 
2. Suli, Endre; Mayers, David F, An Intoduction to Numerical Analysis, New York, Cambridge University Press, 2003
3. Atkinson, Kendall, An Intoduction to Numerical Analysis, New Jersey, Wiley and Sons, 1978



Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1
	Konsep Dasar dan Tinjuan Kalkulus
	· Dasar kalkulus 
· Galat
· Hampiran 
	· Menjelaskan pengertian metode numerik, galat, sumber galat, dan jenis-jenis galat dalam komputasi numerik 
· Menghitung besar galat mutlak dan galat relatif suatu nilai hampiran jika diketahui nilai eksaknya 
· Menentukan banyaknya angka signifikan suatu nilai hampiran  
· Menghitung  besar galat relatif berdasarkan banyaknya angka signifikan suatu hampiran 
· Menentukan batas galat akibat pemotongan dan pembulatan
	

	2
	Metode Pemecahan Masalah
	· Aturan Horner dan nested multiplikasi
· Metode Euler
· Interpolasi Linear
· SPL dengan >2 variabel
	· Menuliskan dan memprogram bentuk nested dari suatu polynomial
· Menggunakan metode Euler untuk memecahkan permasalahan
· Menggunakan interpolasi linear untuk memecahkan permasalahan 
· Menggunakan eliminasi Gauss untuk memecahkan SPL > 2 variabel
· Menulis program menggunakan metode yang diberikan 
	

	3
	Menentukan akar suatu persamaan
	· Metode biseksi
· Metode Newton
	· Memahami, menyelesaikan dan menulis program suatu permasalahan dengan metode yang diajarkan
	

	4
	
	· Metode secant
	· 
	

	5
	Interpolasi dan hampiran
	· Interpolasi Lagrange
· Polinomial Newton dan Metode Selisih terbagi Newton
	· Memahami, menyelesaikan dan menulis program suatu permasalahan dengan metode yang diajarkan
	

	6
	
	· Galat interpolasi
· Interpolasi piecewise
	· 
	

	7
	Integral Numerik
	· Aturan trapezium
22. Aturan Simpson
	· Memahami, menyelesaikan dan menulis program suatu permasalahan dengan metode yang diajarkan
	

	8
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9
	Metode Numerik untuk Persamaan Diferensial Biasa
	· Initial value problem
· Metode Euler
	· Memahami, menyelesaikan dan menulis program suatu permasalahan dengan metode yang diajarkan
	

	10
	
	· Metode Range – Kutta
· Boundary value problem
	· 
	

	11
	Metode Numerik untuk Penyelesaian suatu Sistem Persamaan
	· Sistem linear dan eliminasi Gauss
	· Memahami, menyelesaikan dan menulis program suatu permasalahan dengan metode yang diajarkan
	

	12
	
	· Metode iterasi
	· 
	

	13
	Solusi Hampiran Permasalahan Eigenvalue
	· Metode Power
	· Memahami, menyelesaikan dan menulis program suatu permasalahan dengan metode yang diajarkan
	

	14
	Metode Numerik untuk Persamaan Diferensial Parsial
	· Metode Implisit 
	· Memahami, menyelesaikan dan menulis program suatu permasalahan dengan metode yang diajarkan
	

	15
	
	· 
	· 
	

	16
	UJIAN AKHIR SEMESTER



[bookmark: _Toc488863904]TK2204 Pengenalan Bioproses 
	Kode:
TK2204
	Kredit : 
2 sks
	Semester : IV 
	Bidang Pengutamaan:
-
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Pengenalan Bioproses

	Silabus Ringkas
	Dalam kuliah ini diperkenalkan masalah pengantar bioteknologi, mikrobiologi, kinetika, bioreaktor sampai pada perolehan dan pemurnian hasil serta mampu menyesuaikan diri dengan kemajuan di bidang bioteknologi yang pesat

	Silabus Lengkap
	Pengenalan bioproses; Tinjauan umum biproses; Jenis bioproses ditinjau dari wujud substrat, volume dan produk; Pengenalan bioreaktor; Pertumbuhan mikroorganisme, dan pengaruh lingkungan terhadap pertumbuhan mikroorganisme.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
· Memahami peranan dan potensi bioteknologi dalam Teknik Kimia
· Memahami dan memiliki wawasan tentang mikrobiologi
· Memahami dan memiliki wawasan tentang stoikiometri pertumbuhan mikroba dan pembentukan produk
· Memahami berbagai kinetika pertumbuhan mikroorganisme
· Memahami dan memiliki wawasan tentang bioreaktor sebagai tempat berlangsungnya reaksi biokimia yang melibatkan mikroorganisme

	Luaran
(Outcomes)
	Menciptakan sarjana Teknik Kimia yang dibekali dengan pengetahuan yang lengkap tentang proses bioteknologi yang aman, ramah lingkungan, dan terbarukan, mulai dari mikrobiologi, kinetika, bioreaktor sampai pada perolehan dan pemurnian hasil serta mampu menyesuaikan diri dengan kemajuan di bidang bioteknologi yang pesat.

	Mata Kuliah Terkait
	
	

	
	
	

	Pustaka
	1. Colin Ratledge and Bjorn Kristiansen (ed.), 2006, "Basic Biotechnology", Cambridge University Press., 3rd ed.
2. Shuler, M., Kargi, F., 1994, “Bioprocess Engineering: Basics Concepts”, Prentice Hall International, New Jersey



Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Pendahuluan: 
	1. Sejarah bioproses dunia dan tanah air: 
a. Sejarah hubungan perang dan penemuan teknologi bioproses di bidang obat-obatan terutamakKisah Penicillin dalam PD I-II
b. Sejarah di Indonesia
2. Ruang lingkup bioproses & bioteknologi: 
a. Perbedaan dan persamaannya 
b. Industri yang terkait
c. Pekerjaan terkait 
3. Persepsi umum tentang bioteknologi
4. Penerapan teknologi biproses: pertanian, kesehatan, pangan, lingkungan, militer, dll.
	Mahasiswa dapat menjelaskan tentang sejarah bioteknologi, hubungan bioteknologi dengan teknik kimia dan potensi kemajuan di masa depan
	1. Chapter 1 "Basic Biotechnology", 2006, Colin Ratledge and Bjorn Kristiansen (eds), Cambridge University Press., 3rd ed.
2. Chapter 1 “Bioprocess Engineering: Basics Concepts”, 1994, Shuler, M., Kargi, F., Prentice Hall International, New Jersey

	2.
	Biokimia dan Fisiologi Pertumbuhan dan Metabolisme 

	1. Metabolisme 
2. Jalur katabolik
3. Glukoneogenesis
4. Produksi energi dalam mikroorganisme aerobik 
5. Metabolisme anaerobik
6. Biosintesis 
7. Kendali proses metabolisme 
8. Efisiensi pertumbuhan mikroorganisme
	Mahasiswa mengetahui tentang mikroba dan syarat lingkungan untuk tumbuh, cara perkembangbiakannya serta peranan mereka dalam kehidupan
	1. Chapter 2 "Basic Biotechnology", 2006, Colin Ratledge and Bjorn Kristiansen (eds), Cambridge University Press., 3rd ed.
2. Chapter 2 & 5 “Bioprocess Engineering: Basics Concepts”, 1994, Shuler, M., Kargi, F., Prentice Hall International, New Jersey

	3
	Stoikiometri dan Kinetika Pertumbuhan Mikroba: Tinjauan Termodinamika:
	1. Kinetika pertumbuhan sel
2. Pola pertumbuhan sel dalam kultur batch  
3. Mencari konstanta petumbuhan sel (persamaan Monod)
4. Model pertumbuhan sel dengan adanya inhibitor

5. Perhitngan stoikiometri
6. Prakiraan stoikiometrik berdasarkan energi disipasi Gibbs 
7. Kinetika pertumbuhan menurut pandangan termodinamika 
	Mahasiswa mengetahui tentang stoikiometri pertumbuhan mikroba dan pembentukan produk serta mencari beberapa yield coefficients.

Mahasiswa mampu memahami neraca elemen dari suatu persamaan biokimia, menghitung respiratory quotient, degree of reduction dan mencari yield coefficients.


	1. Chapter 3 "Basic Biotechnology", 2006, Colin Ratledge and Bjorn Kristiansen (eds), Cambridge University Press., 3rd ed.
2. Chapter 6 “Bioprocess Engineering: Basics Concepts”, 1994, Shuler, M., Kargi, F., Prentice Hall International, New Jersey 
3. Chapter 7 “Bioprocess Engineering: Basics Concepts”, 1994, Shuler, M., Kargi, F., Prentice Hall International, New Jersey

	4
	Kinetika Proses Biologi (Enzimatis)
	1. Enzim dan substrat
2. Penamaan dan klasifikasi enzim
3. Kinetika enzim
4. Mencari konstanta Michaelis-Menten 

5. Kinetika modeling pertumbuhan sel
6. Neraca massa untuk bioreaktor ideal
	Mahasiswa mengetahui tentang enzim dan substrat, model key and lock, klasifikasi dan penamaan enzim serta persamaan Michaelis-Menten dengan berbagai metode.
	1. Chapter 6 "Basic Biotechnology", 2006, Colin Ratledge and Bjorn Kristiansen (eds), Cambridge University Press., 3rd ed. 
2. Chapter 3 “Bioprocess Engineering: Basics Concepts”, 1994, Shuler, M., Kargi, F., Prentice Hall International, New Jersey

	5
	Desain Bioreaktor
	1. Konfigurasi bioreaktor
2. Desain utama bioreaktor
3. Pertimbangan desain bioreaktor
	Mahasiswa dapat memilih bioreaktor dan merancang secara sederhana
	1. Chapter 7 “Basic Biotechnology”, 2006, Colin Ratledge and Bjorn Kristiansen (eds), Cambridge University Press., 3rd ed.
2. Chapter 10 “Bioprocess Engineering: Basics Concepts”, 1994, Shuler, M., Kargi, F., Prentice Hall International, New Jersey

	6
	Transfer Masa
	1. Transfer massa dalam bioreaktor
2. Tahapan transfer massa 
3. Persamaan transfer massa
4. Penentuan koefisien transfer massa volumetrik
5. Efek skala transfer massa
	
	Chapter 8 “Basic Biotechnology”, 2006, Colin Ratledge and Bjorn Kristiansen (eds), Cambridge Universit

	7
	Ekonomi Proses
	1. Proses produksi keseluruhan
2. Tahapan fermentasi
3. Tahapan proses turunan
4. Capital costs
5. Operating costs
6. Investasi kasus ekonomi 
	
	Chapter 11 “Basic Biotechnology”, 2006, Colin Ratledge and Bjorn Kristiansen (eds), Cambridge Universit

	8
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9
	Bisnis dalam Bioteknologi
	1. Penggunaan bioteknologi
2. Perusahaan bioteknologi, perhatian dan pemeliharaan
3. Investasi dalam bioteknologi
4. Paten dan bioteknologi
	
	Chapter 13 "Basic Biotechnology", 2006, Colin Ratledge and Bjorn Kristiansen (eds), Cambridge University Press., 3rd ed.

	10
	Asam Amino
	1. Komesialisasi penggunaan asam amino
2. Metode produksi dan peralatan
3. L-Glutamate
4. L-Lysine
5. L-Threonine
6. L-Phenylalanine
7. L-Tryptophan
8. L-Aspartate
	
	Chapter 14 "Basic Biotechnology", 2006, Colin Ratledge and Bjorn Kristiansen (eds), Cambridge University Press., 3rd ed.

	11
	Asam organik

	1. Asam sitrat
2. Asam glukonik
3. Asam laktat
4. Asam-asam lain
	
	Chapter 15 "Basic Biotechnology", 2006, Colin Ratledge and Bjorn Kristiansen (eds), Cambridge University Press., 3rd ed.

	12
	Mikroba polisakarida dan single cell oils (SCOs)
	1. Mikroba polisakarida
2. Single cell oils (SCOs)
	
	Chapter 16 "Basic Biotechnology", 2006, Colin Ratledge and Bjorn Kristiansen (eds), Cambridge University Press., 3rd ed.

	13
	Aplikasi Lingkungan
	1. Pengolahan limbah cair
2. Pemecahan slurry organik
3. Pengolahan limbah padat
4. Pengolahan limbah gas
5. Remidiasi tanah
6. Pengolahan air tanah
	
	Chapter 17 "Basic Biotechnology", 2006, Colin Ratledge and Bjorn Kristiansen (eds), Cambridge University Press., 3rd ed.

	14
	Strategi-strategi Pengembangan 
	1. Persamaan neraca masa dalam bioreaktor
2. Laju volumetrik dan spesifik
3. Continuous culture
4. Fed-batch cultures
	
	Chapter 19 "Basic Biotechnology", 2006, Colin Ratledge and Bjorn Kristiansen (eds), Cambridge University Press., 3rd ed.

	15
	Biotransformasi
	1. Pemilihan biokatalis
2. Kinerja dan imobilisasi biokatalis
3. Sintesis kimia
4. Imobilisasi reaktor enzim
5. Biokatalis dalam media nonkonvensional
	
	Chapter 24 "Basic Biotechnology", 2006, Colin Ratledge and Bjorn Kristiansen (eds), Cambridge University Press., 3rd ed.

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER



[bookmark: _Toc488863905]TK3001 Laboratorium Teknik Kimia I
	Kode:
TK3001
	Kredit :
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	Semester :
V
	Bidang Pengutamaan:
-
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Praktikum

	Nama Mata Kuliah
	Laboratorium Teknik Kimia I

	Silabus Ringkas
	Kuliah ini memberikan penguatan pembelajaran mengenai prinsip-prinsip dasar & satuan-satuan operasi dasar teknik kimia melalui praktikum di laboratorium

	Silabus Lengkap
	

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	· 

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa diharapkan memahami fenomena teknik kimia melalui percobaan dan memiliki kecakapan & kemampuan perancangan secara sistematika, pemahaman cara-cara pengukuran yang benar di bidang teknik kimia, cara-cara pengambilan dan pengolahan data, cara-cara pelaporan secara tertulis dan lisan, pelaksanaan & pengolahan data percobaan, serta disiplin & keselamatan kerja 

	Mata Kuliah Terkait
	
	

	
	
	

	Pustaka
	





Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Penjelasan 
Umum 
 
 
 
	· Maksud dan tujuan praktikum 
· Tata cara dan pelaksanaan praktikum 
· Penjelasan tentang keamanan kerja 
· Penjelasan tentang 
utilitas 
	· Memberikan gambaran kepada 
mahasiswa mengenai isi, tujuan, struktur, metode dan lingkup praktikum 
· Membekali, membina dan 
menciptakan kondisi ke arah iklim kegiatan penelitian 
	 

	2
	Persiapan praktikum awal modul 1 untuk rombongan I 
	Sesuai dengan penugasan 
	 	Mengenali dan memahami dasar-
dasar unti operasi dan proses teknik kimia melalui praktikum  	Mengenali, berlatih dan 
	 

	3
	Pelaksanaan praktikum pertama modul 1 untuk rombongan I 
	Sesuai dengan penugasan 
	 
 
 
 
 
	memahami teknik pengukuran dalam berbagai unit operasi dan proses teknik kimia 
Berlatih dan meningkatkan kemampuan evaluasi dan analisa data dalam mengkaji kinerja berbagai unti operasi dan proses teknik kimia 
Memberikan wawasan yang luas dari setiap modul yang diambil, atau sekurang-kurangnya dapat mengetahui isi dari modul lainnya 
Memberikan arah untuk modul yang diambil 
Memacu mahasiswa dalam mencapai tujuan dan sasaran seperti yang diinginkan oleh dosen pembimbing sehingga akan menghasilkan efektivitas yang tinggi pada setiap pertemuan dengan dosen pembimbing 
Sarana evaluasi bagi praktikan, sehingga mahasiswa dapat menilai dirinya sendiri apabila telah melakukan suatu kegiatan praktikum sesuai dengan tujuan dan sasaran yang tertulis 

	4
	Pelaporan modul 1 dan persiapan praktikum modul 
2 untuk rombongan I 
	Sesuai dengan penugasan 
	
	

	5
	Pelaksanaan praktikum 
	 
	 
	



[bookmark: _Toc488863906]TK3101 Proses Pemisahan 
	Kode:
TK3101
	Kredit :
3 sks
	Semester :
V 
	Bidang Pengutamaan:

	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Proses Pemisahan

	Silabus Ringkas
	Mata kuliah ini membahas dasar pemisahan campuran homogen baik fasa uap maupun cair yang berlandaskan prinsip difusi antar fasa. Topik-topik bahasan: Dasar-dasar perpindahan massa konvektif dan difusif; Perpindahan massa antar fasa; Pemisahan berdasarkan pendekatan kesetimbangan bertahap dan pendekatan laju perpindahan; Tahapan dalam perancangan proses pemisahan diffusional; Tahapan dalam perancangan dasar peralatan kontaktor uap/gas-cair; Keamanan dalam operasi distilasi dan absorpsi. 


	Silabus Lengkap
	Minggu 1 - 3: dasar perpindahan massa konvektif dan difusitas : pengaruh konsentrasi , jarak dan tekanan (driving force)
Minggu 4 - 7: prinsip difusi homogen dan difusi antar fasa
Minggu 9 – 10 : Prinsip Pemisahan uap cair dan perancangan kolom distilasi, 
Minggu 10 – 11: prinsip pemisahan dna perancan ekstaksi cair – cair
Minggu 12 - 14: prinsip pemisahan dengan absorpsi , percancangan kontaktor uap/gas – cair
Minggu 15 : keamanan dalam operasi distilasi dan absorpsi

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
· Memahami prinsip – prinsip pemisahan dan perpindahan massa
· .merancang dan menghitung proses pemisahan

	Luaran
(Outcomes)
	· Memahami prinsip – prinsip pemisahan dan perpindahan massa
· .merancang dan menghitung proses pemisahan

	Mata Kuliah Terkait
	Fisika Dasar 1
	Prasyarat

	
	Matematika 2YZ-abef
	Prasyarat

	Pustaka
	1. Bird,R. B., W.E. Stewart, and E.N. Lightfoot, 2002, Transport Phenomena 2nd ed., John Wiley & Sons, New  York  
2. Fahien, R.W., 1983, Fundamentals of Transport Phenomena, McGraw-Hill Book Co., Inc., New York 
3. Brodkey,R.S. and H.C. Hersey, 1988, Transport Phenomena: A Unified Approach, McGraw-Hill Book Co., Inc., New York



Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1 
	Pendahuluan dan Prinsip Dasar 
Pemisahan 
Difusional 
 
	Penjelasan singkat mengenai isi kuliah ini. 
Pemisahan secara 
Difusional 
Difusi Molekular Difusi antar Fasa 
  
	Mahasiswa mampu menerangkan isi mata kuliah ini 
Mahasiswa mampu menerangkan dan menghitung laju difusi antar fasa yang equimolar dan nonequimolar counter diffusion. 
	

	2-4 
	Distilasi Biner 
	Kesetimbangan Uap-Cair ; 
Prinsip Dasar Distilasi ; Distilasi Multitahap Kontinyu (Fraksinasi): metode Mc Cabe-Thielle, pengaruh perbandingan refluks, pengaruh suhu umpan, efisiensi tahap ; Distilasi Diferensial ; Penguapan Sekejap. 
 
 
  
	Mahasiswa mampu: menerangkan prinsip dasar distilasi dengan diagram T-xy ; menghitung: komposisi kesetimbangan ; laju refluks minimum ; jumlah tahap minimum ; jumlah tahap kesetimbangan dan tahap nyata ; beban kalor di 
kondensor dan reboiler ; komposisi hasil distilasi diferensial dan penguapan sekejap ; menetapkan tekanan operasi. 
	

	5 
	Evaluasi - 1 
	Ujian Tulis Materi Distilasi Biner 
	 
	

	5-7 
	Distilasi 
Multikomponen 
	Komponen Kunci ; 
Kesetimbangan Uap-Cair ; 
Metode Pintas FenskeUnderwood-Gilliland ; 
Metode Eksak ; 
Perhitungan Berbantuan 
Perangkat Lunak  
	Mahaiswa mampu: menghitung jumlah tahap teoritis dengan metode pintas ; membuat profil komposisi di aliran uap dan cair di dalam kolom serta profil suhu tiap tahap dengan metode eksak ; menetapkan tekanan operasi ; menghitung dengan benar dengan 
bantuan perangkat lunak berlisensi. 
	

	8
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	8 
	Perancangan 
Kolom Pelat 
(Tray Column) 
	Type Kolom Pelat ; 
Daerah Operasi Stabil ; 
Bakuan Perancangan 
	Mahasiswa mampu melakukan perancangan dasar kolom pelat untuk fraksinasi multikomponen ; menulis spesifikasi hasil rancangannya ; 
mampu menyajikan 
secara lisan dan tertulis hasil rancangannya. 
	

	9 
	Evaluasi - 2 
	Presentasi dan Ujian Lisan 
Tugas Perancangan 
Kolom Pelat untuk 
Distilasi Multikomponen 
	 
	

	9-10 
	Absorpsi Gas 
	Kesetimbangan Gas-Cair : 
Hukum Henry ; Konsep 
Satuan Perpindahan 
(transfer unit) ; Kontaktor 
Gas-Cair: Kolom Jejal 
 
	Mahasiswa mampu menghitung: laju minimum cairan penyerap ; tinggi kontak/tinggi isian 
	

	11 
	Perancangan 
Kolom Jejal 
(Packed 
Column) 
	Type Kolom Jejal ; 
Daerah Operasi Stabil ; 
Bakuan Perancangan 
	Mahasiswa mampu melakukan perancangan dasar kolom jejal untuk absorpsi gas ; menulis spesifikasi hasil rancangannya ; mampu menyajikan secara lisan 
dan tertulis hasil rancangannya. 
	

	11 
	Evaluasi - 3 
	Ujian Tulis Materi  Absorsi Gas 
	 
	

	12 
	Evaluasi - 4 
	Presentasi dan Ujian Lisan 
Tugas Perancangan 
Kolom Jejal untuk 
Absorpsi gas 
	 
	

	12-
14 
	Ekstraksi  Cair-cair 
	Kesetimbangan Cair-cair 
3 Komponen dengan 
Diagram Segitiga Sama 
Sisi dan Siku2 ; Ekstraksi 
Satu Tahap dan 
Multitahap ; Perhitungan 
Berbasis Bebas Pelarut 
	Mahasiswa mampu menghitung komposisi hasil ekstraksi : satu tahap, multitahap ; menghitung jumlah tahap kesetimbangan dalam system ekstraksi kontinyu lawan arah 
	

	15 
	Evaluasi - 5 
	Ujian Tulis Materi Ekstraksi Cair-cair 
	 
	

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER



[bookmark: _Toc488863907]TK3102 Teknik Reaktor 
	Kode:
TK3102
	Kredit :3
3 sks
	Semester : V
	Bidang Pengutamaan:

	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Teknik Reaktor

	Silabus Ringkas
	Mata kuliah ini membahas tentang evaluasi dan perancangan reaktor ideal kontinyu, reaktor pipa ideal, reaktor tangki ideal, reaktor jamak, reaksi kompleks pada reaktor ideal, pengantar reaktor tak ideal, neraca energi dalam reaktor, dan evaluasi unjuk kerja reaktor industri.

	Silabus Lengkap
	Minggu 1 - 3 : evaluasi dan percancangan reactor batch
Minggu 4 – 5 : evaluasi dan perancan reactor tangki ideal (CSTR), dan reactor alir pipa 
Minggu 6 – 7 : reactor jamak dan kompleks pada reactor ideal
Minggu 9 – 10 : pengantar reactor tidak ideal
Minggu 11 – 12 : neraca massa dan energy reactor alir pipa laminar
Minggu 13 – 14 : neraca massa dan energy reactor alir pipa turbulen
Minggu 15 : evaluasi unjuk kerja reactor industry

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
· Mampu merancang reaktor
· Mampu evaluasi unjuk kerja reaktor industri kimia

	Luaran
(Outcomes)
	· 

	Mata Kuliah Terkait
	Kinetika dan Katalisis
	Pernah mengambil

	
	
	

	Pustaka
	1. H.S. Fogler,2007, Element of Chemical Reaction Engineering, Edisi ke-4, Prentice-Hall, Englewood-Cliffs, New Jersey.
2. Octave Levenspiel, 1999, Edisi ke-3, Chemical Reaction Engineering, John Wiley & Sons, New York



Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1 - 3
	Evaluasi dan perancangan reactor batch
	Neraca massa reactor batch, semi batch , intermittent, volume reactor dan neraca energi
	Mampu menghitung dan merancang reactor batch
	

	4 - 5
	Reactor alir pipa ideal dan reactor alir tangki berpengaduk (CSTR) 
	Neraca massa dan energi reaktor alir pipa ideal, neraca massa dan energi reaktor CSTR , CSTR susunan seri dan paralel
	Mampu memahami konsep reactor alir pipa ideal dan reactor CSTR
	

	6 - 7
	Reactor jamak dan reaksi kompleks pada reaktor
	Neraca massa dan energi Reaktor partaian, reaksi kompleks
	Memahami dan menghitung perancangan reaktor jamak
	

	8
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9 – 10
	Pengantar reactor tak ideal
	Reactor alir pipa tak ideal, 
	Memahami konsep reactor tidak ideal
	

	11 - 12
	Neraca massa dan energy reactor alir pipa laminer
	Konsep aliran laminar
Neraca massa dan energy reactor alir pipa laminer
	 Dapat menghitung neraca massa dan energy dan simulasi reactor alir pipa laminer
	

	13 - 14
	Neraca massa dan energy reactor turbulen
	Konsep aliran turbulen
Neraca massa dan energy reactor alir pipa turbulen
	Dapat menghitung neraca massa dan energy dan simulasi reactor alir pipa turbulen
	

	15
	Evaluasi kinerja reactor industri
	Modulus thile, persamaan untuk evalusi reactor, evaluasi reactor tak ideal
	Mampu mengevaluasi reactor tak ideal
	

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER



[bookmark: _Toc488863908]TK3103 Sistem Utilitas 
	Kode:
TK3103
	Kredit :
3 sks
	Semester :
V
	Bidang Pengutamaan:

	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Sistem Utilitas

	Silabus Ringkas
	Materi kuliah ini bersifat integrasi materi berbagai kuliah dasar dan diterapkan langsung pada sistem pendukung suatu pabrik kimia, terutama: panas, penggerak mula, listrik, dan

	Silabus Lengkap
	Modul-1: bahan bakar, pembakaran, dan tungku-api; Modul-2: boiler, turbinuap dan sistem-uap; Modul-3: turbin-gas, motor diesel, cogeneration dan combined cycle; Modul-4: kelistrikan dan motor AC; Modul-5: penyediaan air dan sistem air pendingin; Modul-6: media pemanas, gas-inert, dan udara-tekan. Urutan penyampaian bisa saling ditukar. Modul

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	· 

	Luaran
(Outcomes)
	Memberikan pemahaman tentang cara-cara pengelolaan air untuk industri, penyediaan energi , sistem kukus dan penyediaan udara untuk industri

	Mata Kuliah Terkait
	Pengenalan Teknik Kimia
	Pernah mengambil

	
	Termodinamika Teknik Kimia
	Pernah mengambil

	
	Neraca Massa dan Energi
	Pernah mengambil

	Pustaka
	1. Herri Susanto, SISTEM UTILITAS PABRIK KIMIA, Teknik Kimia ITB, buku ajar sejak 2001  
2. (disempurnakan: 2013); Pustaka utama 
3. Broughton, J. (ed), 1994, Process Utility System: Introduction to Design, 
4. Operation and Maintenance, Institution of Chemical Engineers, Rugby, U.K, Pustaka pendukung 
5. Sitompul, Darwin (editor penerjemah), 1989, Prinsip-prinip Konversi Energi, 
6. (terjemah dari Principles of Energy Conversion karya Archie W. Culp, Erlangga, Jakarta, Pustaka pendukung 
7. Perry, Chemical Engginer’s Handbook, beberapa chapter di dalamnya, Pustaka pendukung



Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1 
	a. Tata-laksana 
Kuliah 
b. Pengantar: pemakaian energi dalam pabrik kimia 
	a. Tata-tertib di ruang kelas 
b. Pola Evaluasi hasil belajar 
c. Terminologi dan definisi 
d. Peranan Sistem Utililitas dalam pabrik kimia 
	memahami secara menyeluruh manfaat kuliah dan kaitannya dengan tugas-tugas insinyur kimia di dalam pabrik kimia 
	Buku Ajar dan informasi dari berbagai sumber 

	2 dan 
3 
	Bahan Bakar dan 
Pembakaran 
	a. jenis, sumber  dan sifatsifat penting bahan bakar: (i) padat, (ii) cair, dan (iii) gas, serta (iv) 
bahan bakar alternatif 
b. perhitungan neraca massa dan energi: 
(i) udara stoisiometrik, (ii) udara lebih, (iii) temperatur adiabatik, dan (iv) panas termanfaatkan dan rugirugi panas 
c. burner dan teknik pembakaran berbagai jenis bahan bakar populer 
	a. memahami jenis bahan bakar dan mampu  melakukan  pemilihan bahan bakar sesuai pemakaiannya 
b. memahami arti sifat 
bahan bakar dalam perhitungan pembakaran 
c. terampil melakukan perhitungan 
pembakaran  
	Buku Ajar  dan  Pustaka 
Pendukung  

	4 
	UJIAN 
MODUL-1 
	ujian dan penjelasan pasca ujian 
	evaluasi hasil belajar 
	 

	5, 
6  dan 
7 
	Tungku-Api 
Boiler  
Turbin-Uap  dan  
Sistem Uap Air 
	a. Tungku-Api industrial: pengenalan, konfigurasi 
dan karakteristik 
b. Termodinamika uap air (steam) 
c. Boiler: konfigurasi atau jenis, karakteristik, dan parameter kinerja 
d. Turbin uap: 
dasar ekspansi uap, jenis, karakteristik, dan parameter kinerja 
e. Sistem saluran uap: steam trap, pressure reducing valve, aerator, desuperheater, blowdown 
f. Diagram dan Neraca 
Uap (Steam Balancing). 
	a. mengenal beberapa penggunaan tungku dalam industri kimia, misalnya: cement kiln, ceramic, primary reformer dan thermal oxidizer 
b. memahami konfigurasi dan fungsi tungku dan boiler, serta bagian-bagiannya dan peralatan pengdukungnya  
c. terampil melakukan perhitungan neraca massa dan energi di dalam tungku industri, boiler (produksi uap) dan turbin uap (produksi 
kerja dan kebutuhan uap) 
d. mampu melakukan 
evaluasi sederhana terhadap kinerja tungku, boiler dan turbin uap 
e. mampu melakukan perhitungan 
kebutuhan uap untuk pemanas proses dan produk kerja  
f. mampu melakukan evaluasi sederhana terhadap kinerja sistem uap 
	Buku Ajar  dan  Pustaka 
Pendukung 

	8 
	UJIAN 
MODUL-2 
	ujian dan penjelesan  pasca ujian 
	evaluasi hasil belajar 
	 

	9 dan 
10 
	Turbin Gas  Motor Diesel dan  cogeneration 
	a. siklus Brayton dan sikuls Diesel ideal 
b. siklus nyata 
c. komponen turbin gas 
	a. memperlohe pemahaman-lanjut termodinamika konversi panas menjadi kerja 
b. memahami parameter kinerja 
	Buku Ajar  dan  Pustaka 
Pendukung 

	
	and combined cycle 
	dan motor diesel 
d. parameter kinerja turbin dan motor 
e. pemanfaatan panas gas 
buang  
	motor konversi ini, misalnya: 
heat rate, specific fuel consumption 
c. memahami pentingnya pemanfaatan panas buang 
d. terampil melakukan perhitungan produksi kerja, kebutuhan bahan bakar dan batas-batas operasinya 
	

	11 
	Kelistrikan dan Motor 
Listrik 
	· listrik arus bolak-balik 
· motor listrik 
	a. memahami listrik AC, hubungan satu fasa, dan hubungan tiga fasa 
Y dan Delta 
b. memahami jenis dan karakter motor listrik AC 
c. mahir melakukan perhitungan kebutuhan listrik penggerak peralatan proses 
d. memahami arti rugi-rugi pada kawat penghantar 
	Buku Ajar  dan  Pustaka 
Pendukung 

	12 
	UJIAN 
MODUL-3 dan UJIAN 
MODUL-4 
	ujian dan penjelasan pasca ujian 
	evaluasi hasil belajar 
	 

	13 
	Pengolahan 
Air  
	a. sifat air baku dan sifat air industri  
b. teknik penyediaan air 
	a. memahami sifat air dan kesesuaian penggunaannya 
b. pemahami teknik penyediaan air: koagulasi, filtrasi, ion exchange, desalination 
c. mahir melakukan perhitungan perancangan dan evaluasi sistem penyediaan air  
	Buku Ajar  dan  Pustaka 
Pendukung 

	14 
	Pengolahan Air (2) dan   Sistem Air 
Pendingin 
	a. teknik 
penyediaan air (lanjutan) 
b. Cooling Tower dan sistem sirkulasi air pendingin 
	a. pendalaman unit operasi dalam penyediaan air 
b. pemahaman unit operasi dalam sistem sirkulasi air pendingin: pumping, pressure drop, heat transfer 
c. memahami karakteristik cooling tower 
	Buku Ajar  dan  Pustaka 
Pendukung 

	15 
	Media Pemanas  
Gas-Iner 
Udara Tekan 
 
	a. Media Pemanas  
b. Gas-Iner 
c. Udara Tekan 
	a. pemahaman sifat dan penggunaan media pemanas, gas-iner dan udara tekan 
b. pemahaman unit operasi penyediaan media pemanas, gasiner dan udara tekan, misalnya kompresor 
	Buku Ajar  dan  Pustaka 
Pendukung 

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER



[bookmark: _Toc488863909]TK3104 Proses Industri Oleokimia 
	Kode:
TK3104
	Kredit :
2 sks
	Semester :
V
	Bidang Pengutamaan:
-
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Proses Industri Oleokimia

	Silabus Ringkas
	Kimia minyak nabati, sifat-sifat fisik dan kimia minyak nabati, metoda-metoda ekstraksi, metoda-metoda pemurnian dan rafinasi, turunan-turunan bahan kimia dari minyak nabati, proses produksi turunan-turunan minyak nabati.

	Silabus Lengkap
	Industri oleokimia di Indonesia, struktur molekul dan penamaan trigliserida, aspek kimia minyak nabati, parameter penciri minyak dan lemak,Tanaman-tanaman minyak lemak, Proses produksi minyak sawit, minyak kelapa, minyak kedelai, Pemulusan /refining minyak-lemak, Fraksionasi minyak-lemak, Hydrogenasi minyak-lemak, Proses produksi margarin, Proses produksi lemak kakao, Interesterifikasi minyak-lemak, Hidrolisis dan metanolisis minyak-lemak, Produksi dan pemanfaatan alkohol-lemak, Produksi gliserin, Produk-produk hilir industri oleokimia, perancangan produk minyak lemak.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	1.	Peserta mengerti bahwa Indonesia memiliki sumber alam minyak nabati yang sangat besar, 
2.	Peserta mengerti pengolahan minyak nabati dari mulai hulu sampai dengan hilir, 
3.	Peserta mengerti sifat kimia dan fisika dari berbagai minyak nabati. 
4.	Peserta mengerti proses-proses dasar pengolahan minyak nabati sehingga mengerti bagaimana memulai pemrosesan minyak dan lemak secara kimia dan fisik. 
5.	Peserta mengerti produk hilir dari minyak nabati. 
6.	Peserta dapat mencoba merancang proses dasar pembuatan produk hilir minyak nabati.

	Luaran
(Outcomes)
	· 

	Mata Kuliah Terkait
	
	

	
	
	

	Pustaka
	1. Richard D. O‟Brien, Walter E. Farr, Peter J.Wan, “Introduction to Fats and Oils Technology”,  
2. D.K. Salunkhe, J.K. Chaven, et al,“World Oilseeds (Chemistry, Technology, and Utilization)”,  
3. SBP Consultants and Engineers, “Handbook of Oilseeds, Oils, Fats & Derivatives”,  



Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1
	Pengantar Industri Oleokimia
	Pengantar Industri Oleokimia
	Pengertia minyak dan lemak. Serta potensinya di Sumatera dan Indonesia. Pohon industri
	Sumber-smber umum

	2 
	Kimia 
Minyak 
Lemak 
	Struktur kimia minyak lemak 
	Struktur molekul, pengukuran kualitas dan penciri minyak lemak. 
	Sumber-sumber umum 

	3 
	Produksi dan pemurnian minyak lemak 
	Proses produksi minyak sawit dan minyak kelapa 
	Minyak sawit mentah, Minyak inti sawit, Minyak kelapa, Minyak klentik 
	D.K. Salunkhe, J.K. Chaven, et al,“World Oilseeds 
(Chemistry, 
Technology, and 
Utilization)”,  

	4 
	Produksi dan pemurnian minyak lemak 
	Pemulusan 
/refining minyak-lemak 
	 Penyingkiran getah, Netralisasi, Pemucatan, Deodorisasi, Pemulusan fisik 
	D.K. Salunkhe, J.K. Chaven, et al,“World Oilseeds 
(Chemistry, 
Technology, and 
Utilization)”,  

	5 
	Pengolahan minyak lemak 
	Fraksionasi minyak-lemak 
	 Penyebab sempit-lebar-nya rentang pelelehan minyak-lemak, Maksud dan tujuan fraksionasi, Teknikteknik fraksio-nasi 
	D.K. Salunkhe, J.K. Chaven, et al,“World Oilseeds 
(Chemistry, 
Technology, and 
Utilization)”,  

	6 
	Pengolahan minyak lemak 
	Hydrogenasi minyak-lemak 
	 Maksud dan tujuan hidrogenasi, 
Katalis, kondisi operasi dan kinetik, Tipe-tipe reaktor untuk operasi partaian maupun sinambung. 
Sumber hidrogen. 
	D.K. Salunkhe, J.K. Chaven, et al,“World Oilseeds 
(Chemistry, 
Technology, and 
Utilization)”,  

	7 
	Pengolahan minyak lemak 
	Proses produksi margarin 
	Sifat-sifat produk yang dikehendaki, Penyesuaian tahap peng-olahan dengan bahan mentah, Diagram alir dan deskripsi proses. 
	D.K. Salunkhe, J.K. Chaven, et al,“World Oilseeds 
(Chemistry, 
Technology, and 
Utilization)”,  

	8 
	Pengolahan minyak lemak 
	Proses produksi lemak kakao 
	Sumber dan cara produksi, 
Keistimewaan lemak kakao, Proses produksi barang cokelat 
	SBP Consultants and Engineers, 
“Handbook of 
Oilseeds, Oils, Fats & 
Derivatives”,  

	9 
	Pengolahan minyak lemak 
	Interesterifikasi minyak-lemak 
	 Maksud dan tujuan interesterifikasi. 
Interesterifikasi random dan terarah. 
Produksi Cocoa Butter Equivalent 
(CBE), Cocoa Butter Replacer (CBR), dan Cocoa Butter Substitute (CBS). 
	SBP Consultants and Engineers, 
“Handbook of 
Oilseeds, Oils, Fats & 
Derivatives”,  

	10 
	Produksi turunan bahan kimia dari minyak lemak 
	Hidrolisis dan metanolisis minyak-lemak 
	Maksud dan tujuan pelaksanaan industrial. Perbandingan metanolisis dan hidrolisis. Teknik pelaksanaan metanolisis,Teknik pelaksanaan hidrolisis dalam skala partaian 
	SBP Consultants and Engineers, 
“Handbook of 
Oilseeds, Oils, 
Fats & 

	
	
	
	(kecil) dan sinambung (besar). 
	Derivatives”,  

	11 
	Produksi turunan bahan kimia dari minyak lemak 
	Produksi dan pemanfaatan alkohol-lemak 
	Peran alkohol lemak sebagai produk antara industri oleokimia. Produksi via hidrogenasi asam lemak. 
Produksi via hidrogenasi ester metil asam lemak. 
	SBP Consultants and Engineers, 
“Handbook of 
Oilseeds, Oils, 
Fats & 
Derivatives”,  

	12 
	Produksi turunan bahan kimia dari minyak lemak 
	Produksi gliserin 
	Sifat dan potensi kegunaan gliserin. Sumber-sumber gliserin alami maupun sintetik. Recovery dan pemurnian gliserin sebagai produksamping hulu industri oleokimia. 
	SBP Consultants and Engineers, 
“Handbook of 
Oilseeds, Oils, Fats & 
Derivatives”,  

	13 
	Produksi turunan bahan kimia dari minyak lemak 
	Produk-produk 
hilir industri oleokimia 
	Tinjauan umum produk-produk hilir industri oleokimia. Bahan pengemulsi. Turunan-turunan bernitrogen dari asam-asam lemak. 
	SBP Consultants and Engineers, 
“Handbook of 
Oilseeds, Oils, Fats & 
Derivatives”,  

	14 
	Produksi turunan bahan kimia dari minyak lemak 
	Minyak-lemak dari jagung dan dedak padi 
	Kandungan minyak nabati pada jagung dan dedak padi. Pengolahanawal biji jagung dan dedak. Ikhtisar proses produksi dan kualitas minyak. 
	SBP Consultants and Engineers, 
“Handbook of 
Oilseeds, Oils, Fats & 
Derivatives”,  

	15 
	Perancangan proses dan produk hilir minyak lemak 
	Topik detail dibebaskan 
	Merancang Proses flow diagram dan produk yang diinginkan. 
	Sumber-sumber umum 


 
[bookmark: _Toc488863910]TK3105 Bahan Konstruksi dan Korosi
	Kode:
TK3105
	Kredit :
2 sks
	Semester :
V
	Bidang Pengutamaan:
-
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Bahan Konstruksi dan Korosi

	Silabus Ringkas
	Bahan konstruksi; Bahan baku proses produksi; Komposisi dan watak logam bukan besi beserta paduannya dan logam besi beserta paduannya; Material polimer; Polimer-komposit; Jenis korosi dan penyusutan kekuatan; Penanggulangan korosi; Abrasi.

	Silabus Lengkap
	Mata kuliah ini membahas tentang sifat berbagai bahan konstruksi dan tinjauan korosi tehadap logam. Pembahasan meliputi: Uraian umum bahan konstruksi; Bahan baku proses produksi; Komposisi dan watak logam bukan besi beserta paduannya; Komposisi dan watak logam besi beserta paduannya: diagram fasa, sistem besi-karbon, perlakuan panas, sifat-milik. Material polimer: jenis, sifat termal dan mekanik, produksi, pembentukan, dan penyambungan polimer; Komposit; Desain polimer-komposit; Jenis korosi dan penyusutan kekuatan, dasar korosi logam, keramik, polimer; Korosi logam dan beton oleh air laut; Penanggulangan korosi pada perpipaan, peralatan pendukung, peralatan proses; Teknik penilaian korosi oleh gas dan larutan; Abrasi.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	· 

	Luaran
(Outcomes)
	Mata kuliah ini memberikan pengetahuan tentang pemilihan bahan konstruksi terbaik dengan melihat sifat-sifatnya.

	Mata Kuliah Terkait
	Fisika Dasar 2
	Lulus

	
	Kimia Dasar 2
	Lulus

	Pustaka
	1. Geankoplis, C.J., 1993, Transport Process and Unit Operations, Edisi ke-3, Prentice-Hall, Inc., Englewood    Cliffs, New Jersey (Pustaka utama) 
2. Callister Jr., W.D., 1985, Materials Science and Engineering, An Introduction, John Wiley & Sons, New York  (Pustaka utama)



Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1 
	Pendahuluan 
	 Klasifikasi bahan konstruksi 
	Mahasiswa dapat menjelaskan jenis-jenis bahan konstruksi secara umum 
	

	2-3 
	Sifat mekanik logam 
	· Deformasi elastik:  hubungan tegangan–  regangan, sifat-sifat elastik bahan 
· Deformasi plastik: kuat luluh, kuat tarik, duktilitas, resiliensi, kekekaran, kekerasan 
	Mahasiswa dapat melakukan perhitungan menyangkut besaranbesaran fisik/ mekanik yang menunjukkan 
sifat bahan 
	

	3-4 
	Struktur Kristal 
	· Struktur kristal 
· Arah dan bidang kristalografi 
· Bahan kristalin dan non– kristalin 
	Mahasiswa dapat menjelaskan berbagai model susunan atom dalam benda padat dan pengaruhnya terhadap sifat bahan 
	

	4 
	Cacat–cacat dalam benda padat 
	 Cacat titik  Cacat volum 
	Mahasiswa dapat menjelaskan pengaruh dan penyimpangan susunan atom datri model dasarnya terhadap sifat bahan 
	

	5 
	Difusi dalam benda padat 
	· Difusi dalam keadaan tunak 
· Difusi dalam keadaan tak tunak 
· Faktor–faktor yang mempengaruhi difusi 
	Mahasiswa dapat menjelaskan proses perubahan susunan atom dalam benda padat dengan menerapkan teori perpindahan massa secara difusi 
	

	6 
	Dislokasi dan mekanisme penguatan 
	· Dislokasi dan deformasi plastik 
· Mekanisme dan penguatan logam 
· Recovery, rekristalisasi dan pertumbuhan butir 
	· Mahasiswa dapat menerapkan konsep dislokasi dan sistem slip dalam hubungannga dengan deformasi plastik, mekanisme penguatan bahan dengan pengurangan ukuran butir, pelarutan padat dan adanya tegangan 
· Mahasiswa dapat menjelaskan perubahan sifat mekanik bahan akibat perubahan susunan atom dan ukuran butir 
	

	7 
	Kegagalan Logam 
	 Patah 
	Mahasiswa dapat 
	

	
	
	· Lelah 
· Mulur 
	menjelaskan bentukbentuk kegagalan logam, besaran yang menjadi tolak ukur ketahanan logam dan faktor-faktor penyebab kegagalan 
	

	8 
	Ujian Tengah Semester

	9 
	Diagram Fasa 
	· Konsep dasar 
· Diagram kesetimbangan fasa 
· Sistem besi-karbon 
	· Mahasiswa dapat menjelaskan arti batas kelarutan padat, fasa dan kesetimbangan 
fasa, serta struktur mikro 
· Mahasiswa dapat menyusun dan menggunakan diagram kesetimbangan fasa dengan sistem eutektik, fasa atau senyawa antara, reaksi eutekloid 
dan peritektik 
· Mahasiswa dapat menjelaskan perubahan struktur mikro sebagai perubahan fasa dalam sistem besikarbon 
	

	10-
11 
	Transformasi Fasa 
	· Konsep dasar transformasi dan reaksi dalam padatan 
· Perubahan struktur mikro dan sifat bahan dalam paduan besikarbon 
	· Mahasiswa dapat menjelaskan prinsip transformasi fasa padat dan laju transformasi 
· Mahasiswa dapat menjelaskan perkembangan struktur mikro dua fasa dalam paduan besi-karbon 
	

	12 
	Pengolahan Panas 
	· Annealing 
· Pengolahan panas untuk baja 
· Pengerasan presipitasi 
	· Mahasiswa mampu merancang langkah-langkah pengolahan panas untuk mencapai sifat mekanik 
tertentu pada baja 
· Mahasiswa mampu memprediksi watak mekanik baja berdasarkan komposisi dan 
struktur mikronya 
	

	13 
	UTS 2 
	  
	  
	

	14 
	Klasifikasi 
Logam 
	· Paduan dasar besi 
· Paduan dasar tembaga 
· Paduan dasar aluminium 
· Paduan dasar titanium 
· Superalloys 
	· Mahasiswa mampu 
menjelaskan jenis logam bahan 
konstruksi 
· Mahasiswa mampu melakukan pemilihan bahan konstruksi yang sesuai untuk penggunaan tertentu 
	

	15 
	Korosi Logam 
	· Reaksi elektrokimia 
· Laju korosi 
· Bentuk serangan korosi 
· Metoda pencegahan 
korosi 
	· Mahasiswa dapat menjelaskan proses korosi logam dan penyebabnya 
· Mahasiswa mampu memperkirakan umur logam pada penggunaan tertentu 
· Mahasiswa mampu merancang metoda dan perhitungan pencegahan korosi logam 
	

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER



[bookmark: _Toc488863911]TK3002 Laboratorium Teknik Kimia II 
	Kode:
TK3002
	Kredit :
2 sks
	Semester :
VI
	Bidang Pengutamaan:

	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Praktikum

	Nama Mata Kuliah
	Laboratorium Teknik Kimia II

	Silabus Ringkas
	Kuliah ini meningkatkan pembelajara yang diperoleh di TK3001 melalui praktikum modulmodul laboratorium dengan topik-topik satuan operasi & satuan proses teknik kimia yang lebih kompleks & menuntut kemandirian kerja yang lebih tinggi

	Silabus Lengkap
	Modul-modul satuan operasi & satuan proses teknologi kimia mencakup prosesproses pemisahan, konversi energi, dinamika proses, reaktor kimiawi, sintesis produk, serta pengukuran sifat-sifat fisika-kimiawi bahan  

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	· 

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa diharapkan mampu mengembangkan daya nalar dalam merencanakan dan menelaah hasil percobaan, serta menganalisis fenonema fisik-kimiawi melalui percobaan. Mahasiswa dipandu mampu melakukan analisis terhadap pengamatan untuk menghubungkan dengan teori-teori dasar, mengemukakan gagasan dan kesimpulan

	Mata Kuliah Terkait
	Laboratorium Teknik Kimia I
	Lulus

	
	
	

	Pustaka
	Modul Praktikum Laboratium Teknologi Kimia (Pustaka Utama)






Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Penjelasan 
Umum 
 
 
 
	· Maksud dan tujuan praktikum 
· Tata cara dan pelaksanaan praktikum 
· Penjelasan tentang keamanan kerja 
· Penjelasan tentang 
utilitas 
	   
	Memberikan gambaran kepada mahasiswa mengenai isi, tujuan, struktur, metode dan lingkup praktikum 
Membekali, membina dan menciptakan kondisi ke arah iklim kegiatan penelitian 

	2
	Persiapan praktikum modul 1 untuk rombongan I 
	Sesuai dengan penugasan 
	 
	Mengenali dan memahami dasar-dasar unti operasi dan proses teknik kimia melalui praktikum 

	3
	Pelaksanaan praktikum modul 1 untuk rombongan I 
	Sesuai dengan penugasan 
	 
 
 
 
 
 
	Mengenali, berlatih dan memahami teknik pengukuran dalam berbagai unit operasi dan proses teknik kimia 
Berlatih dan meningkatkan kemampuan evaluasi dananalisa data dalam mengkaji kinerja berbagai unti operasi dan proses teknik kimia 
Memberikan wawasan yang luas dari setiap modul yang diambil, atau sekurangkurangnya dapat mengetahui isi dari modul lainnya 
Memberikan arah untu modul yang diambil 
Memacu mahasiswa dalam mencapai tujuan dan sasaran seperti yang diinginkan oleh dosen pembimbing sehingga akan menghasilkan efektivitas yang tinggi pada setiap pertemuan dengan dosen pembimbing 
Sarana evaluasi bagi praktikan, sehingga mahasiswa dapat menilai dirinya sendiri apabila telah melakukan suatu kegiatan praktikum sesuai dengan tujuan dan sasaran yang tertulis 

	4
	Pelaporan modul 1 dan persiapan praktikum modul 2 untuk rombongan I 
	Sesuai dengan penugasan 
	
	



[bookmark: _Toc488863912]TK3201 Pengendalian Proses 
	Kode:
TK3201
	Kredit :
2 sks
	Semester :
VI
	Bidang Pengutamaan:

	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Pengendalian Proses

	Silabus Ringkas
	Pengenalan karakteristik dan persoalan terkait dengan pengendalian proses serta tujuan penggunaan pengendalian proses; Tinjauan singkat tentang aspek perancangan sistem pengendalian proses; Pembahasan perangkat keras sistem pengendalian proses dan pemodelan kelakuan dinamik proses kimiawi; Analisis kelakuan dinamik proses kimia; Analisis dan perancangan sistem pengendalian umpan balik; Analisis dan perancangan sistem pengendalian lanjut.

	Silabus Lengkap
	Mata kuliah ini membahas tentang sistem pengendalian suatu proses kimia. Pembahasan meliputi: pengenalan karakteristik dan persoalan terkait dengan pengendalian proses serta tujuan penggunaan pengendalian proses; Tinjauan singkat tentang aspek perancangan sistem pengendalian proses; Pembahasan perangkat keras sistem pengendalian proses dan pemodelan kelakuan dinamik proses kimiawi; Analisis kelakuan dinamik proses kimia; Analisis dan perancangan sistem pengendalian umpan balik; Analisis dan perancangan sistem pengendalian lanjut.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	· 

	Luaran
(Outcomes)
	Mata kuliah ini memberikan pengetahuan tentang pola-pola pengendalian suatu proses kimia.

	Mata Kuliah Terkait
	
	

	
	
	

	Pustaka
	1. Stephanopoulos, G., Chemical Process Control: An Introduction to Theory and Practice, Prentice- Hall, Englewood Cliffs, New Jersey, 1984. (Pustaka utama)
2. Coughanowr, D.R., Process System Analysis and Control, Edisi ke-2, McGrawHill Book Co., Inc., New York, 1991.  (Pustaka pendamping)
3. Seborg, D.E., T.F. Edgar, and D.A.Melichamp, Process Dynamics and Control, Edisi ke-2, John Wiley and Sons, New York, 1998.  (Pustaka pendamping)



Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1 
	Karakteristik dan Persoalan Terkait dengan Pengendalian 
Proses Kimia 
	· Manfaat pengendalian proses kimia 
· Tinjauan singkat aspek perancangan sistem 
pengendalian proses 
· Perangkat keras sistem pengendalian proses 
	Mahasiswa memahami 
sifat dasar persoalan pengendalian proses dan perlengkapannya serta 
sistematisasi pendekatan untuk penyelesaiannya, juga dibahas unsur penting yang mendasari perancangan dan metodologi pengendalian proses 
	 

	2 
	Pemodelan 
Kelakuan 
Dinamik dan Statik Proses 
Kimiawi 
	· Pengembangan model matematik 
· Pertimbangan-
pertimbangan dalam pemodelan untuk tujuan pengendalian 
	Mahasiswa mempelajari representasi matematis gejala (fenomena) fisika dan kimiawi yang terjadi dalam proses untuk membentuk model dari sistem 
	 

	3 
	Analisis 
Kelakuan 
Dinamik 
Proses-proses 
Kimia 
	· Simulasi menggunakan 
komputer dan linierisasi sistemsistem non-linier 
· Transformasi Laplace 
· Penyelesaian 
persamaan diferensial mengguanakan transformasi Laplace  
	· Mahasiswa memahami dan mempelajari kelakuan dinamik dan statik beberapa sistem pemroses yang kemudian digunakan dalam melakukan analisis kelakuan sistemsistem yang rumit. 
· Terlebih dahulu mahasiswa mempelajari konsep linierisasi dan caracara untuk mendekati sistem-sistem non linier menggunakan 
sistem linear kemudian akan dibahas dan digunakan trasnformasi Laplace sebagai cara yang sederhana untuk menyelesaikan persamaanpersamaan diferensial linear. 
	 

	4 
	Analisis 
Kelakuan 
Dinamik 
Proses-proses 
Kimia (lanjutan) 
	· Fungsi transfer dan model input output 
· Kelakuan dinamik sistem orde pertama 
	Mahasiswa memahami pengembangan model input output sederhana untuk proses-proses kimia menggunakan trasnforamsi Laplace dan analisis dinamik berbagai proses-proses 
	 

	
	
	
	yang umum. Gejala fisik yang menghasilkan suatu sistem orde pertama dan paramater karakateristik serta respon sistem orde pertama terhadap berbagai perubahan input juga akan dibahas 
	

	5 
	Analisis 
Kelakuan 
Dinamik 
Proses-proses 
Kimia 
(lanjutan) 
	· Kelakuan dinamik sistem orde kedua 
· Kelakuan dinamik 
sistem orde lebih tinggi 
	Mahasiswa memahami dan mempelajari sumber fisik sistemsistem dengan kelakuan dinamik sistem orde kedua 
	 

	6 
	Presentasi dan 
Laporan Tugas 
Pertama 
	· Laporan kemajuan dari tugas  
· Presentasi tugas (topik, pendahuluan, dan proses yang dikaji) 
	Setiap kelompok menyiapkan laporan tugas berisi proses yang dikaji dan variabel input serta outpu-nya 
	 

	7 
	Analisis dan 
Perancangan 
Sistem 
Pengendalian 
Umpan Balik 
	Pengantar pengendali umpan balik  
	Mahasiswa memahami dan mengetahui bagaimana suatu proses dapat dikendalikan untuk mendapatkan respon tertentu yang diinginkan bila ada perubahan pada inputnya. Mahasiswa secara khusus akan mempelajari konfigurasi pengendali umpan balik (feed back) 
	 

	8 
	UTS 
	· 
	
	

	9 
	Analisis dan 
Perancangan 
Sistem 
Pengendalian 
Umpan Balik 
(lanjutan) 
	Kelakuan dinamik proses berpengendali umpan 
balik 
	Mahasiswa memahami dan mengetahui konsep lingkar pengendalian umpan balik dan elemen-elemen perangkat keras yang dibutuhkan untuk 
implementasinya serta kemampuan 
mnegidentifikasi jenisjenis pengendali umpan balik yang tersedia dan pengaruh masingmasing pengendali tersebut terhadap respon suatu proses 
	 

	10 
	Analisis dan 
Perancangan 
Sistem 
Pengendalian 
Umpan Balik 
(lanjutan) 
	Analisis kestabilan sistem pengendali umpan balik 
	Mahasiswa memahami 
dan mampu melakukan analisis terhadap karakteristik kestabilan suatu pengendali umpan balik dan teknik perancangan sistem umpan balik yang tepat untuk mengendalikan suatu proses tertentu 
	 

	11 
	Analisis dan 
Perancangan 
Sistem 
Pengendalian 
Umpan Balik 
(lanjutan) 
	Perancangan pengendali umpan balik  
	Mahasiswa memahami dan mengetahui penyelesaian masalah khusus yang ditemui pada perancangan pengendali umpan balik yaitu memilih jenis pengendali yang tepat dan mengatur parameter-parameter pengendali agar didapatkan respon optimum dari proses yang dikendalikan 
	 

	12 
	Analisis dan 
Perancangan 
Sistem 
Pengendalian 
Umpan Balik 
(lanjutan) 
	Analisis respon frekuensi proses-proses 
linier 
	Mahasiswa memahami dan mengetahui suatu teknik yang sering digunakan untuk merancang pengendali umpan balik yang disebut analisis respon frekuensi. Pada bagian ini dipelajari bagaimana sifat-sifat gelombang sinusoidal yaitu amplitudo dan fasa berubah terhadap frekuensi input yang digunakan. Perancangan pengendali dengan teknik analisis respon frekuensi 
menggunakan diagram bode dipelajari di bagian ini. 
	 

	13 
	Analisis dan 
Perancangan 
Sistem 
Pengendalian 
Umpan Balik 
(lanjutan) 
	Perancangan pengendali umpan balik menggunakan cara respon frekuensi 
	Mahasiswa memahami dan melatih menggunakan analisis respon frekuensi dalam merancang pengendalian umpan balik melalui kajian karakteristik kestabilan sistem tertutup dengan menggunakan diagram Bode atau Nyquist. 
Dengan metode itu 
	 

	
	
	
	dimungkinkan dilakukan pemilihan nilai parameter pengendali yang paling sesuai untuk suatu jenis pengendali 
	

	14 
	Analisis dan 
Perancangan 
Sistem 
Pengendalian 
Advenced 
	Pengendalian umpan balik untuk sistemsistem dengan dead time besar 
Sistem pengendalian dengan lingkar ganda 
(multiple loops) 
	Mahasiswa mempelajari 
karakteristik statik dan dinamik sistem pengendali advance yaitu pengendali pengkompensasi untuk proses-proses inverse respone. Pengendalian lingkar ganda (multiple loop control) cascade dibahas secara khusus 
	 

	15 
	Evaluasi Materi Kuliah 
	Review dan kesimpulan mata kuliah 
	Mahasiswa dimintakan pendapat dan umpan balik mengenai penguasaan materi kuliah yang diterima 
	 

	
	Presentasi dan 
Laporan Akhir 
Tugas 
	Laporan akhir Presentasi akhir 
	Mahasiswa menyampaikan hasil kajian simulasi suatu proses yang mengalami perubahan input (set point/disturbance) dengan atau tanpa kehadiran pengendali berikut kesimpulan dan saran 
	 

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER



[bookmark: _Toc488863913]TK3203 Peristiwa Pepindahan 
	Kode:
TK3202
	Kredit :
3 sks
	Semester :
VI
	Bidang Pengutamaan:

	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Peristiwa Perpindahan 

	SilabusRingkas
	Dalam mata kuliah ini mahasiswa akan mempelajari konsep perpindahan momentum, perpindahan panas dan perpindahan massa serta akan mempelajari hubungan analisis makroskopis dan mikroskopis

	SilabusLengkap
	Dalam kuliah ini mahasiswa akan mempelajati tentang : viskositas dan mekanisme perpindahan momentum, distribusi kecepatan dalam aliran laminar, konduktivitas termal dan mekanisme perpindahan energi, distribusi temperatur dan konsentrasi dalam padatan dan aliran laminar, difusivitas dan mekanisme perpindahan massa, persamaan pengubah untuk sistem isotermal, perpindahan momentum pada aliran turbulen, perpindahan energi dan massa pada aliran turbulen, perpindahan antar dua fasa, neraca makroskopis sistem isotermal dan non-isotermal, neraca makroskopis sistem multi-komponen

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswadapat:
· Mampu melakukan analisis mikroskopis berdasarkan konsep perpindahan momentum,perpindahan massa dan perpindahan massa
· Memahami hubungan analisis mikroskopis dan makroskopis

	Luaran
(Outcomes)
	· Mampu menyusun persamaan matematis mikroskopis untuk perpindahan momentum, perpindahan panas dan perpindahan massa dalam peristiwa non turbulen berbasis analisis pada elemen volum
· Mampu memperkirakan distribusi kecepatan, suhu, dan konsentrasi untuk kondisi steady state dan unsteady state pada berbagai geometri sederhana sampai dua dimensi dengan metoda analisis
· Mampu menghubungkan besaran – besaran teramati dengan informasi distribusi mikroskopis

	Mata KuliahTerkait
	Fisika Dasar 2
	Lulus

	
	Matematika 2
	Lulus

	Pustaka
	1. R.B. Bird, W.E. Stewart dan E.N. Lightfoot, Transport Phenomena, John Wiley, 1965
2. Welty, JE. Wilson, RE and Wicks, CE, Fundamental of Momentum, Heat and Mass Transfer, John Wiley and Sons, 1984



Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1
	Viskositas dan Mekanisme Perpindahan Momentum
	· Hukum Newton untuk viskositas
· Generalisasi Hukum Newton untuk viskositas
· Ketergantungan viskositas terhadap tekanan dan suhu
· Teori viskositas molecular untuk gas pada kerapatan rendah
· Viskositas suspensi dan emulsi
· Transport momentum secara konvektif
	· Memahami aliran sesar sederhana antara dua plat parallel
· Mendiskusikan penyebaran momentum pada fluida karena adanya viskositas
· Menjelaskan Hukum Newton untuk semua aliran
· Menggambarkan hubungan temperatur dan tekanan dengan viskositas
· Menghitung viskositas suatu gas dan cairan berdasarkan Teori Konetik Gas
· Menjelaskan viskositas dari suspensi atau emulsi
· Menjelaskan penyebaran momentum karena gerak fluida
· Menjelaskan bahwa transport momentum secara konvektif dipengaruhi oleh densitas
	

	2
	Distribusi Kecepatan dalam Aliran Laminar
	· Kesetimbangan momentum pada selubung dan kondisi batas
· Aliran lapisan tipis
· Aliran pada tabung 
· Aliran pada annulus
· Aliran dua fluida tak tercampur
· Aliran lambat pada bidang lengkung
	· Menjelaskan dan membuat persamaan diferensial kesetimbangan momentum 
· Menyelesaikan permasalahan aliran sebagai fungsi dari sistem koordinat
· Menyelesaikan permasalahan aliran sebagai fungsi dari sistem koordinat silindris
· Menghitung pengaruh kondisi batas
· Menjelaskan pengaruh kondisi batas pada dua fluida tak tercampur
· Menyelesaikan permasalahan aliran sebagai fungsi dari sistem koordinat lingkaran
	

	3
	Konduktivitas Termal dan Mekanisme Perpindahan Energi
	· Hukum Fourier untuk konduksi panas (perpindahan energi molekular)
· Ketergantungan konduktivitas panas terhadap suhu dan tekanan
· Teori konduktivitas termal gas pada kerapatan rendah
· Teori konduktivitas termal cairan
· Konduktivitas termal padatan
· Konduktivitas termal efektif suatu komposit padatan
· Perpindahan energi secara konveksi
· Kerja sehubungan dengan gerak molekuler
	· Memahami proses perpindahan panas melalui proses konduksi dan konveksi
· Memahami dan menjelaskan pengertian dari konduktivitas
· Menjelaskan konduktivitas suatu zat menggunakan Hukum Fourier
· Menjelaskan pengaruh temperatur dan tekanan terhadap konduktivitas suatu zat
· Menjelaskan dan menyelesaikan permasalahan konduktivitas pada cairan, gas, padatan serta komposit padatan
·  Menjelaskan pergerakan panas yang terjadi pada suatu zat
· Menjelaskan kerja yang dilakukan oleh suatu sistem
· Membuat vektor fluks energi terkombinasi untuk menunjukkan adanya kesetimbangan energi 
	

	4
	Distribusi Temperatur dan Konsentrasi dalam Padatan dan Aliran Laminar
	· Kesetimbangan momentum pada selubung dan kondisi batas
· Panas konduksi dengan sumber panas listrik
· Panas konduksi dengan sumber panas nuklir
· Panas konduksi dengan sumber panas viskus
· Panas konduksi dengan sumber panas kimiawi
· Panas konduksi melalui dinding komposit
· Panas konduksi pada sirip pendingin
· Konveksi yang diusahakan
· Konveksi bebas
	· Menyelesaikan permasalahan dengan menggunakan persamaan diferensial untuk mendapatkan profil flux panas
· Membuat persamaan diferensial untuk mengetahui temperatur pada suatu titik
· Menjelaskan perpindahan massa yang terjadi pada berbagai koordinat
· Menjelaskan panas konduksi yang terjadi dengan sumber panas yang dipelajari
· Menjelaskan dan menyelesaikan permasalahan panas konduksi yang terjadi pada dinding komposit
· Menjelaskan dan menyelesaikan permasalahan kehilangan panas konduksi yang terjadi pada sirip pendingin
· Menjelaskan dan menyelesaikan permsalahan perpindahan yang terjadi pada fluida bergerak 
	

	5
	Difusivitas dan Mekanisme Perpindahan Massa
	· Hukum Fick untuk difusi biner
· Ketergantungan difusivitas terhadap temperatur dan tekanan
· Difusi pada gas dengan kerapatan rendah
· Difusi pada suspensi koloid
· Difusi pada polimer
· Perpindahan massa dan molar dengan konveksi
· Ringkasan fluks massa dan molar
· Persamaan Maxwell – Stefan untuk difusi multi komponen pada gas pada kerapatan rendah
	· Memahami peristiwa difusi yang terjadi di alam
· Menjelaskan Hukum Fick pada peristiwa difusi
· Menjelaskan hubungan difusi dengan temperatur dan tekanan 
· Memprediksi disfusi yang terjadi pada gas, cairan, koloid, dan polimer
· Mendiskusikan perpindahan massa suatu zat kimia dengan cara konveksi
· Memahami penggunaan unit dalam perhitungan dengan menggunakan zat kimia
· Menjelaskan persamaan Maxwell – Stefan untuk difusi banyak gas dalam konsentrasi rendah
· Menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan difusi dalam gas, cairan, koloid, dan polimer
	

	6
	Persamaan Pengubah untuk Sistem Isotermal
	· Persamaan kontinuitas untuk campuran multikomponen
· Ringkasan persamaan pengubah multikomponen
· Ringkasan fluks multikomponen
· Penggunaan persamaan untuk perubahan campuran
· Analisa dimensi persamaan pengubah untuk campuran biner
	· Memahami persamaan kontinuitas untuk campuran multikomponen dan sistem biner
· Memahami penyederhanaan persamaan perubahan multikomponen dengan melihat dari massa, momentum dan energinya
· Memahami persamaan perubahan untuk gas ideal, dan zat lainnya
· Membuat profil suhu dan konsentrasi berdasarkan rumusan yang diberikan
· Membuat analisa dimensi terhadap rumusan yang diturunkan
· Menyelesaikan permasalahan yang diberikan dengan menggunakan rumusan yang diberikan
	

	7
	Perpindahan Momentum pada Aliran Turbulen
	· Perbandingan aliran laminar dan turbulen
· Persamaan perubahan berdsarkan waktu untuk fluida inkompresibel
· Profil kecepatan berdasarkan waktu pada permukaan dekat dinding
· Ekspresi empiris untuk fluks momentum turbulen
· Aliran turbulen dalam pipa
· Aliran turbulen dalam jet
	· Memahami perbedaan antara aliran laminar dan aliran turbulen
· Memahami sifat – sifat yang berhubungan dengan dinamika fluida
· Menjelaskan persamaan kecepatan dan tekanan sepanjang waktu
· Menjelaskan fluks momentum turbulen
· Menjelaskan profil kecepatan aliran turbulen di dekat dinding aliran
· Menggunakan pengembangan Taylor, Power Law, dan logaritma untuk mendapatkan profil kecepatan suatu aliran turbulen
· Mendiskusikan aliran turbulen yang terjadi pada pipa dan pada jet
· Mnyelesaikan permsalahan yang terkait dengan aliran turbulen menggunakan metode yang diberikan
	

	8
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9
	Perpindahan Energi dan Massa pada Aliran Turbulen
	· Persamaan perubahan berdasarkan waktu untuk fluida inkompresibel nonisotermal
· Profil kecepatan berdasarkan waktu pada permukaan dekat dinding
· Ekspresi empiris untuk fluks momentum turbulen
· Aliran turbulen dalam pipa
23. Aliran turbulen dalam jet
24. Analisa Fourier untuk perpindahan energi dalam pipa untul aliran dengan angka Prandtl besar
	· Menjelaskan persamaan kecepatan dan temperatur sepanjang waktu
· Menjelaskan fluks panas turbulen
· Menjelaskan profil kecepatan aliran turbulen di dekat dinding aliran
· Menggunakan pengembangan Taylor, Power Law, dan logaritma untuk mendapatkan profil suhu suatu aliran turbulen
· Mendiskusikan aliran turbulen yang terjadi pada pipa dan pada jet
· Menggunakan analisa Fourier untuk menyelesaikan permasalahan pada aliran turbulen
25. Menyelesaikan permsalahan yang terkait dengan aliran turbulen menggunakan metode yang diberikan
	

	10
	
	26. Fluktuasi konsentrasi dan konsentrasi berdasarkan waktu
27. Hamparan waktu untuk persamaan kontinuitas dari zat A
28. Ekpresi semi empiris untuk fluks massa turbulen
29. Penambahan perpindahan massa oleh reaksi tingkat pertama dalam aliran turbulen
30. Pencampuran turbulen dan aliran turbulen dengan reaksi tingkat kedua
	31. Menjelaskan fluktuasi konsentrasi dan hampiran waktu untuk konsentrasi
32. Menentukan hamparan waktu dari persamaan kontinuitas untuk zat A
33. Menjelaskan eddy diffusivity
34. Menjelaskan angka – angka yang digunakan dalam perhitungan untuk aliran turbulen
35. Menjelaskan penambahan perpindahan massa yang terjadi kaarena reaksi tingkat pertama dalam aliran turbulen
36. Pencampuran turbulen dan aliran turbulen dengan reaksi tingkat kedua
37. Menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan aliran turbulen menggunakan metode yang telah dipelajari sebelumnya
	

	11
	Perpindahan Antar Dua Fasa 
	· Definisi faktor gesek
· Faktor gesek untuk aliran dalam pipa
· Faktor gesek untuk aliran di sekitar tabung
· Faktor gesek untuk kolom tertata
	· Mendefinisikan factor gesek yang terjadi dalam aliran turbulen
· Mampu membuat table factor gesek dalam pipa dan di sekitar tabung
· Mampu menganalisa perpindahan yang terjadi pada system geometris kompleks
	

	12
	
	· Definisi koefisien pindah panas
· Kalkulasi analitis untuk koefisien pindah panas bagi konveksi paksa melalui pipa dan celah
· Koefisien pindah panas untuk konveksi paksa dalam pipa
· Koefisien pindah panas untuk konveksi paksa di sekitar benda tenggelam
· Koefisien pindah panas untuk konveksi paksa melalui kolom tertata
· Koefisien pindah panas untuk konveksi bebas dan campuran
· Koefisien pindah panas untuk kondensasi uap murni pada permukaan padat
	· Memahami definisi koefisien pindah panas yang terjadi dalam transport antar fasa
· Memahami bilangan – bilangan yang digunakan dalam perhitungan
· Memahami korelasi empiris satuan – satuan yang digunakan
· Mampu menggunakan persamaan yang diberikan sesuai dengan permasalahan yang diamati

	

	13
	
	· Definisi koefisien transfer dalam satu fase
· Ekpresi analisis untuk koefisien pindah massa
· Korelasi koefisien pindah biner dalam satu fase
· Definisi koefisien transfer dalam dua fase
· Perpindahan massa dan reaksi kimia
· Perpindahan massa dan panas gabungan oleh konveksi bebas
· Efek gaya antar muka pada pindah panas dan massa
· Koefisien transfer pada tingkat pindah massa tinggi
· Matriks perkiraan untuk pindah massa multikomponen
	· Mampu memahami perbedaan antara pindah panas dan pindah massa
· Mampu memahami hubungan antara pindah panas dan pindah massa serta reaksi kimia yang menyertainya
· Mampu mendefinisikan pengertian koefisien transfer untuk campuran biner dalam satu fase
· Menganalisa permasalahan secara analitis untuk menjabarkan koefisien transfer
· Menganalisa secara dimensional untuk mendapatkan satuan – satuan dalam perhitungan aliran turbulen
· Mampu menerapkan persamaan – persamaan pada permasalahan yang diberikan
	

	14
	Neraca Makroskopis Sistem Isotermal dan Non-isotermal
	· Neraca massa makroskopis
· Neraca momentum makroskopis
· Neraca momentum angular makroskopis
· Neraca energi mekanis makroskopis
· Estimasi kehilangan viskos
· Penggunaan neraca makroskopis untuk masalah steady – state
· Penggunaan neraca makroskopis untuk masalah unsteady – state
· Penurunan neraca makroskopis untuk energi mekanis
	· Mampu memahami pengertian neraca massa makroskopis
· Mampu mengintegrasikan persamaan untuk mendapatkan persamaan kesetimbangan
· Mampu menuliskan hokum konservasi berdasarkan kesetimbangan massa,momentum dan momentum angular
· Mampu memecahkan permasalahan yang berhubungan dengan neraca maksroskopis
	

	15
	
	· Neraca energi makroskopis
· Neracae nergi mekanis makroskopis
· Penggunaan neraca makroskopis untuk menyelesaikan masalah steady – state dengan profil kecepatan flat
· Bentuk d untuk neraca energi
· Penggunaan neraca makroskopis untuk menyelesaikan masalah unsteady – state dan masalah dengan profil kecepatan nonflat
	· Memahami pengertian neraca energy
· Mampu menerapkan terori untuk mendapatkan definisi dari neraca energy 
· Mampu memahami hubungan antara neraca energy mekanis dan neraca energy
· Mengilustrasikan penggunaan neraca makroskopis untuk pemecahan masalah
· Memahami bentuk diferensial untuk masalah dalam kondisi tunak
· Mampu memahami penggunaan neraca makroskopis untuk system yang tidak tunak
	

	16
	UJIAN AKHIR SEMESTER



[bookmark: _Toc488863914]TK3203 Proses Industri Petrokimia
	Kode:
TK3203
	Kredit :
2 sks
	Semester :
VI
	Bidang Pengutamaan:
-
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Proses Industri Petrokimia

	Silabus Ringkas
	Deskripsi industri petrokimia di dunia dan di Indonesia menyangkut sejarah, karakteristik, pasar, bahan baku dan produk turunannya.   Teknologi proses dan analisa ekonomi pada industri kimia: Petroleum dan turunannya, Ethylene dan turunannya, Propylene dan turunannya, senyawa aromatik dan turunannya, ammonia dan turunannya, dan industri petrokimia lainnya.

	Silabus Lengkap
	

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	· 

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa dapat memahami dasar-dasar proses industri petrokimia, produk petrokimia terutama dari bahan baku (ketersediaan), proses secara komersial, dan turunannya, ekonomi dan teknologi yang mendasari berdirinya dan perkembangan industri petrokimia serta mampu menganalisa efek dari beberapa konfigurasi teknologi proses pada industri petrokimia terhadap nilai ekonomis suatu proses, isu-isu kontemporer mengenai perkembangan teknologi proses pada industri petrokimia dan mampu menyajikan informasi tersebut secara jelas dan komprehensif.

	Mata Kuliah Terkait
	
	

	
	
	

	Pustaka
	1. Sami Matar., Lewis F. Hatch., 2001. “Chemistry of Petrochemical Process”, Gulf Proffesional Publishing.   
2. Uttam Ray Chaudhuri., 2011. “Fundamentals of Petroleum and Petrochemical Engineering”, CRC Press.   
3. Robert Allen Meyers, 2005. “Handbook of Petrochemicals Production Processes”. New York: Mc-Graw Hill.   4. Related scientific paper




Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg 
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Bahan Baku Petrokimia
	Gas Alam
Minyak Bumi
Batubara
Gas dan Oil Shale
Tar Sand
Gas Hidrat
	· 
	

	2
	Hidrokarbon Intermediat
	Parafin
Olefin
Dien

	· 
	

	3
	Hidrokarbon Intermediat
	Aromatik
Petrol Cair
Residu
	· 
	

	4
	Produksi Hidrokarbon Intermediat 
	Proses Pemisahan Minyak dan Gas Bumi
Proses konversi intermediat

	· 
	

	5
	Produksi Hidrokarbon Intermediat
	Produksi olefin
	· 
	

	6
	Non-Hidrokarbon Intermediat
	Hidrogen
Sulfur
Karbon
	· 
	

	7
	Non-Hidrokarbon Intermediat
	Gas sintetis
Asam napthenic
Asam Cresylic
	
	

	8
	Ujian Tengah Semester

	9
	Produk kimia berbasis Metana dan Etanar serta Higher Paraffins-Based Chemicals
	Direct methan conversion/reactin
Bahan kimia berbasis gas sintetik
Bahan kimia berbasis etanan dan parafin
	· 
	

	10
	Produk kimia berbasis Etilen
	Bahan kimia berbasis etilen
	
	

	11
	Produk kimia berbasis  Propilen
	Bahan kimia berbasis propilen
	
	

	12
	Produk kimia berbasis  C4 Olefin dan Diolefin
	Bahan kimia berbasis n butane
Bahan kimia berbasis isobutan
Bahan kimia berbasis butadien
	· 
	

	13
	Produk kimia berbasis Benzen, Toluen, and Xylene
	Bahan kimia berbasis benzene
Bahan kimia berbasis toluene
Bahan kimia berbasis xylen
	38. 
	

	14
	Polimerisasi
	Reaksi polimerisasi
Teknik polimerisasi
Sifat-sifat polimer
	39. 
	

	15
	Polimer Sintetik berbasis Petroleum
	Termoplastik
Termoset
Karet Sintetik
Serat Sintetik
	40. 
	

	16.
	Ujian Akhir Semester



[bookmark: _Toc488863915]TK3204 Pengelolaan Lingkungan Industri Kimia
	Kode:
TK3204
	Kredit : 
3 sks
	Semester :
VI
	Bidang Pengutamaan:

	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Pengelolaan Lingkungan Industri Kimia

	Silabus Ringkas
	Pada kuliah ini akan diberikan pengetahuan mengenai manajemen lingkungan dimulai dari peraturan dalam bidang lingkungan dan berlanjut dengan proses pengolahan limbah (padat, cair, gas), pencegahan polusi, dan risiko lingkungan

	Silabus Lengkap
	Mata kuliah ini membahas hal-hal penting yang terkait dengan limbah indutri. Pembahasan meliputi

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	· Mahasiwa memiliki pemahaman tentang konsep-konsep manajemen lingkungan sehingga mahasiswa mampu mngidentifikasi  limbah suatu industri kimia dan proses – proses yang dapat digunakan untuk mengurangi dampak lingkungan dari limbah tersebut
· Tinjauan jurnal ilmiah sesuai dengan topik (individu)
· Presentasi tinjauan jurnal ilmiah (pilihan)

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa memiliki pemahaman yang baik mengenai isu-is lingkungan serta cara-cara pencegahan dan penanggulangannya

	Mata KuliahTerkait
	
	

	
	
	

	Pustaka
	1. Theodore, Mary K and Theodore Louis, Introduction to Environmental Management, Florida : CRC Press
2. Barrow, CJ, Environmental Management for Sustainable Development 2nd edition, Taylor & Francis e – Library, 2006



Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Pengantar Pengelolaan Lingkungan
	· Tujuan dan jangkauan pengelolaan lingkungan
· Sejarah pengelolaan lingkungan
· Metode ilmiah pengelolaan ligkungan
· Peraturan lingkungan
· Tantangan yang dihadapi
	· Menjelaskan ruang lingkup pengelolaan lingkungan dan hubungannya dengan mata kuliah lain
· Menjelaskan perkembangan pengelolaan lingkungan
· Memahami peraturan – peraturan lingkungan nasional dan internasional
· Menaksir kemungkinan adanya kerusakan lingkungan dalam suatu industry
· Mendiskusikan proses pengelolaan lingkungan suatu industri
	2 bab 1

	2.
	Peraturan lingkungan 
	· Peraturan lingkungan Indonesia
· Peraturan lingkungan internasional 
	· Memahami maksud dibuatnya suatu peraturan lingkungan
· Mengetahui peraturan lingkungan yang berlaku di Indonesia dan internasional
· Memahami peraturan lingkungan yang telah ditetapkan oleh pemerintah
· Membandingkan peraturan lingkungan dalam negeri dan luar negeri
	Buku 1 bab 2

	3.
	Klasifikasi dan sumber polutan
	· Polutan udara
· Polutan air
· Polutan lahan
· Polutan berbahaya dan beracun
	· Mengetahui jenis – jenis polutan pada air, udara, tanah
· Memahami proses terbentuknya polutan di air, udara, dan tanah
· Mengetahui dan memahami penanganan polutan berbahaya dan beracun
	

	4
	Polusi udara
	· Alat kontrol polusi udara
· Permodelan polusi udara dan efek rumah kaca
	· Mengetahui peralatan untuk mengontrol polusi udara
· Memahami cara kerja peralatan pengontrol polusi udara
· Memahami permodelan yang digunakan untuk polusi udara
· Memahami efek rumah kaca dan dampak yang ditimbulkan
	

	5
	
	· Racun di udara
· Manajemen udara dalam ruangan
· Intrusi uap air
	· Mengetahui jenis – jenis racun yang terdapat dalam udara
· Memahami pengaturan udara dalam ruangan
· Memahami intrusi uap yang terjadi dan hubungannya dengan kesehatan
	

	6
	Polusi air
	· Kimia air
· Hujan asam
·  Instalasi air minum 
	· Mengetahui sifat – sifat kimia air
· Memahami keterkaitan sifat air dan polusi yang terjadi
· Memahami penyebab hujan asam dan efeknya pada lingkungan
· Memahami cara mengurangi emisi
· Mengetahui standar yang digunakan untuk air minum dan memahami cara pemenuhan standar
	

	7
	
	· Pengolahan air limbah rumah tangga
· Pengolahan air limbah industri
· Model dispersi dalam sistem air
	· Mengetahui peraturan dan kualitas dalam pengolahan air limbah rumah tangga
· Mengetahui sumber air limbah industri
· Memahami proses pengolahan air limbah
· Memahami model matematis dalam polusi air
	

	8
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9
	Limbah padat
	· Manajemen limbah padat rumah tangga, industri dan rumah sakit
	· Mengetahui dan memahami cara pengurangan dan penggunaan ulang limbah padat
· Memahami proses penanganan limbah padat (incinerator, landfill)
· Memahami limbah yang dihasilkan dari beberapa industri dan cara penanganannya
· Memahami peraturan dan  penanganan sampah medis 
	

	10
	
	· Manajemen limbah nuklir
· Penyimpanan bawah tanah
· Polutan asbestos dan metal
	· Mengetahui dan memahami sumber limbah nuklir
· Memahami akibat dan cara penanganan limbah nuklir
· Memahami peraturan penyimpanan bawah tanah
· Memahami dampak dan pengaturan polutan asbestos dan metal
· Memahami pengontrolan polutan asbestos dan metal
	

	11
	Pencegahan polusi
	· Konsep pencegahan polusi
· Penerapan pencegahan polusi
	· Memahami analisa multimedia dan analisa daur hidup suatu produk
· Memahami prosedur penaksiran pencegahan polusi
· Memahami pertimbangan ekonomi dari pencegahan polusi
	

	12
	
	· Konservasi energi dan aplikasinya
	· Memahami konsep konservasi energi dan istilah energi
· Penerapan konservasi energi di bidang industri
	

	13
	Risiko lingkungan
	· Analisis dampak lingkungan dan aplikasinya
	· Memahami peraturan seputar AMDAL
· Memahami aspek yang ditinjau dalam AMDAL
· Memahami penaksiran risiko terkait kesehatan dan bahaya
	

	14
	Audit lingkungan
	· Audit lingkungan dan aplikasinya
	· Memahami sejarah dan peraturan mengenai audit lingkungan
· Memahami penting tidaknya suatu ausit lingkungan dilakukan
· Memahami aspek yang ditinjau dalam audit lingkungan
	

	15
	Presentasi tinjauan jurnal terpilih

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER



[bookmark: _Toc488863916]TK3091 Kerja Prakter
	Kode:
TK3091
	Kredit :
2 sks
	Semester :
VI
	Bidang Pengutamaan:

	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Praktikum

	Nama Mata Kuliah

	Kerja Praktek

	Silabus Ringkas
	Mengikuti, mengamati, dan memahami kegiatan rutin operasi pabrik kimia dan pengorganisasiannya dengan bimbingan staf pabrik dan seorang dosen yang ditunjuk; Disamping itu juga mendapat tugas khusus menyelesaikan suatu masalah pabrik.

	Silabus Lengkap
	Mata kuliah ini membahas tentang penerapan ilmu teknik kimia melalui kunjungan langsung ke lapangan. Mahasiswa melakukan Kerja Praktek dalam suatu pabrik kimia dengan bimbingan staf pabrik dan seorang dosen yang ditunjuk. Mengikuti, mengamati, dan memahami kegiatan rutin operasi pabrik dan pengorganisasiannya; Disamping itu juga mendapat tugas khusus menyelesaian suatu masalah pabrik  

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	· 

	Luaran
(Outcomes)
	Mata kuliah ini memberikan pengetahuan tentang penerapan ilmu teknik kimia yang telah didapat secara nyata

	Mata Kuliah Terkait
	
	

	
	
	

	Pustaka
	








[bookmark: _Toc488863917]TK3092 Proposal dan Metodologi Penelitian 
	Kode:
TK3092
	Kredit :
2 sks
	Semester :
VI
	Bidang Pengutamaan:
-
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah

	Proposal dan Metodologi Penelitian

	Silabus Ringkas
	Penulisan usulan penelitian: pemahaman perlunya dilakukan penelitian, perumusan masalah dan tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, penelusuran literatur dan pemetaan hasil penelitian terdahulu, metodologi penelitian,  penulisan abstrak, keselamatan kerja, presentasi lisan.

	Silabus Lengkap
	Mata kuliah ini membahas tentang penulisan usulan penelitian dan presentasi lisan. Penulisan usulan penelitian hendaknya mengikuti kaidah bahasa dan format penulisan: pemahaman perlunya dilakukan penelitian, perumusan masalah dan tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, penelusuran literatur dan pengelolaan informasi, pemetaan hasil penelitian terdahulu, penyusunan metodologi penelitian (penyusunan rencana rancangan penelitian, penulisan bahan dan peralatan, susunan alat percobaan, penulisan prosedur percobaan), penulisan abstrak, aspek-aspek keselamatan kerja seperti MSDS, job safety analysis, HAZOP dll. Presentasi lisan hendaknya disampaikan dengan sistematika yang baik, jelas dan runut, mencakup semua aspek utama, dan memperhatikan aspek teknik presentasi.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	· 

	Luaran
(Outcomes)
	Mampu mendefinisikan latar belakang, permasalahan, lingkup kerja, serta metodologi kerja penelitian yang didasarkan pada suatu topik umum yang diberikan dan penelusuran literatur, serta mengkomunikasikan usulan penelitian secara lisan maupun tertulis.

	Mata Kuliah Terkait
	
	

	
	
	

	Pustaka
	1. Beach, D.P. dan T.K.E. Alvager, Handbook for Scientific and Technical Research, Prentice-Hall, Englewood Cliffs, N.J., 1992  
2. Day, R.A., How to Write and Published Scientific Paper, Oryx Press, Phoenix, AZ, 1988
3. Hautala, P.C., Technical and Managerial Communication, Univ. of Idaho Press, Moscow, ID, 1989



Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1-3 
	Pendahuluan 
	· Latar belakang  
· Prasarat akademis 
· Tata pelaksanaan dan agenda 
· Perumusan masalah 
· Tujuan penelitian 
· Ruang lingkup penelitian 
	Menyusun latar belakang, tujuan, dan lingkup penelitian secara terstruktur 
	 

	4-6 
	Tinjauan Pustaka 
	· Definisi permasalahan 
· Karakteristik prosesproses yang terlibat 
· Bahan baku dan pendukung proses 
	Merangkum landasan 
teoritik penelitian 
	 

	7-8 
	Rancangan Percobaan 
	· Metodologi percobaan 
· Rancangan percobaan 
· Sistem peralatan dan alat ukur 
· Parameter-parameter yang diuji 
	Menyususn metodologi penelitian dan rancangan percobaan 
	 

	9-10 
	Metoda Pengolahan dan Analisis Data 
	· Teknik Pengambilan data 
· Metode pengolahan data 
· Analisa data 
	Menjelaskan fenomena/pengamatan secara ilmiah 
	 

	11-
14 
	Penulisan Laporan 
	· Metode penulisan laporan 
· Struktur dan susunan laporan 
· Teknik-teknik presentasi 
· Kelebihan dan kekurangan tiap-tiap teknik seminar 
· Titik berat peniilaian dalam seminar dan presentasi 
	Menuangkan rencana penelitian dalam sebuah usualan tertulis 
	 

	15 
	Seminar dan Presentasi 
	 
	 
	 



[bookmark: _Toc488863918]TK4101 Perancangan Proses 
	Kode:
TK4101
	Kredit :
3 sks
	Semester :
VII
	Bidang Pengutamaan:
-
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Perancangan Proses

	Silabus Ringkas
	Perancangan proses, sintesis alur reaksi, pemilihan reaktor, pemisah komponen, sintesis struktur dan diagram alir proses, perancangan utilitas dan penukar kalor, melacak dampak variabel optimasi, aspek-aspek keselamatan, minimalisasi dan pengolahan limbah.

	Silabus Lengkap
	Mata kuliah ini membahas tentang hal-hal penting yang terkait dengan perancangan proses dalam pabrik kimia. Pembahasan meliputi: perancangan proses dalam perekayasaan pabrik kimia, sintesis alur reaksi, pemilihan reaktor, pemilihan pemisah komponen, sintesis struktur dan diagram alir proses, perancangan utilitas dan jaringan penukar kalor, melacak dampak variabel optimasi lain, aspek-aspek kesehatan dan keselamatan, minimalisasi dan pengolahan limbah.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	· 

	Luaran
(Outcomes)
	Mata kuliah ini memberikan kemampuan untuk melakukan perancangan suatu proses kimia dalam perekayasaan pabrik.

	Mata Kuliah Terkait
	
	

	
	
	

	Pustaka
	1. Smith, R., Chemical Process Design, McGraw-Hill Book Co., Inc., New York, 1996. (Pustaka utama)
2. Rudd, D.F., G.J., Powers and Sirola, Process Synthesis, Prentice-Hall, Englewood Clifft, New Jersey, 1973.  (Pustaka pendamping)
3. Biegler,L.T., I.E. Grossmann and A.W. Westerberg, Systematic Methods of Chemical Process Design, Prentice-Hall, Englewood Cliffs, N.J., 1997.  (Pustaka pendamping)





Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1 
	Perancangan proses dalam perekayasaan pabrik kimia. 
	· Watak iteratif perancangan proses. 
· Patron inovasi proses 
	 Mahasiswa memahami peran kunci perancangan proses di dalam pengem-
	 

	
	
	
	bangan/improvisasi proses kimia 
	

	2 
	Sintesis alur reaksi 
	· Strategi sintesis molekul. 
· Pemilihan alur reaksi. 
· Alur reaksi dengan daur ulang. 
	Mahasiswa mampu melacak dan menyidik 
alur reaksi yang tepat untuk memproduksi suatu produk kimia. 
	 

	3 
	Pemilihan reaktor 
 
	· Tipe-tipe reaktor 
· Unjuk-kerja reaktor ideal 
· Kondisi operasi reaktor 
· Fase reaksi dan katalis 
· Ikhtisar pemilihan 
	 Mahasiswa mampu melacak dan menyidik jenis dan kondisi operasi reaktor yang tepat untuk melaksanakan suatu reaksi kimia. 
	 

	4 
	Pemilihan pemisah komponen 
	· Pemisahan camouran heterogen 
· Pemisahan campuran homogen 
· Distilasi dan Absorpsi 
· Pengering dan Evaporator 
· Ikhtisar pemilihan 
	Mahasiswa mampu melacak dan menyidik jenis operasi teknik 
kimia yang tepat untuk memisahkan komponen-komponen produk reaktor dan menetapkan kondisi operasinya. 
	 

	5-6 
	Sintesis struktur dan diagram alir proses 
	· Struktur pengolahan sekali-lewat 
· Fungsi daur-ulang bahan 
· Daur-ulang uap dan cairan 
· Proses partaian 
· Perolehan proses 
· Ikhtisar sintesis struktur proses 
	Mahasiswa mampu menyusun diagram blok dan diagram alir proses kimia berdasar data reaksi dan sifatsifat zat yang terlibat di dalam proses. 
	 

	7 
	UTS 
	
	
	

	8-
10 
	Perancangan utilitas dan jaringan penu-kar kalor 
	· Kurva komposit dan tabel masalah 
· Kendala proses 
· Pemilihan utilitas 
· Kogenerasi 
· Target2 minimalisasi : luas permukaan perpindahan, biaya total, dll. 
· Ikhtisar perancangan jaringan penukar kalor. 
	Mahsiswa mampu melacak dan menyidik jaringan kalor yang paling efisien dari suatu target tertentu (biaya total, konsumsi utilitas, dsb.) 
	 

	11 
	Melacak dampak variabel optimasi 
lain 
 
	· Optimal lokal atau global 
· Optimasi reaktor 
· Optimasi proses bergurahan 
· Proses partaian 
	Mahasiswa memahami perbedaan rancangan optimal lokal dan rancangan optimal global. 
	 

	12 
	Aspek-aspek kesehatan dan keselamatan 
	· Potensi bahaya kebakaran, peledakan, dan pelepasan racun 
· Minimalisasi bahan berbahaya. 
	Mahasiswa mampu menyusun rancangan proses yang memenuhi kriteria kesehatan dan keselamatan. 
	 

	
	
	 Ukuran kuantitatif tingkat keselamatan personel dan pabrik. 
	
	

	13-
14 
	Minimalisasi dan pengolahan limbah  
	· Minimalisasi limbah dari berbagai sistem proses  
· Minimalisasi limbah utilitas 
· Analisis daur-hidup 
· Insinerasi 
· Pengolahan aneka limbah pabrik kimia 
	Mahasiswa mampu menyusun rancangan proses yang berlimbah minimal dan mencakup metode pengolahan limbah yang „terpaksa‟ masih harus ada. 
	 

	15 
	Tinjauan balik materi terbahas 
	 
	Mahasiswa memiliki pemahaman yang lebih holistik tentang lingkup aktifitas perancangan proses serta interaksi antara perancangan unit-unit dengan perancangan keseluruhan proses. 
	 

	16 
	UAS 
	 
	 
	 



[bookmark: _Toc488863919]TK4102 Rekayasa Proses Energi Berkelanjutan
	Kode: TK4102

	Kredit : 3 

	Semester : 7 
	Bidang Pengutamaan: 

	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Rekayasa Proses Energi Berkelanjutan

	Silabus Ringkas
	Mahasiswa dibekali keilmuan energy berkelanjutan dalam rangka mengatasi isu-isu global maun nasional serta penerapan keilmuan tersebut.

	Silabus Lengkap
	Pembangunan dan Energi Berkelanjutan 
Konsep Energi, dan Perspektif Global & Nasional
Sistem energi konvensional dan Isu Perubahan Global
Cleaner Production, Sustainable Design 
Studi Kasus
Sinopsis Energi Terbarukan
Metode Analisis Sistem Berkelanjutan
Kesepakan Internasional 
Penerapan Energi Berkelanjutan di Indonesia

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
1. Memahami Energi Berkelanjutan dan konsepnya
2. Memahami cara penerapan energi berkelanjutan di Indonesia dan menghindari energi konvensional
3. Memahami dan mampu menganalisis sistem energi berkelanjutan

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa mampu menerapkan pengetahuan energi berkelanjutan untuk kemajuan Indonesia

	Mata Kuliah Terkait
	-
	-

	Pustaka
	1. Jefferson W. Tester, et al., Sustainable Energy: Choosing Among Options, MIT Press, 2005 
2. Vaclav Smil. Energy at the Crossroads: Global Perspective and Uncertainties, MIT Press, 2005. 
3. Godfrey Boyle, et al. Energy Systems and Sustainability: Power for a Sustainable Future, Oxford University Press, 2003. 
4. Cassedy E.S , Prospects for Sustainable Energy: A Critical Assessment , Cambridge University Press, 2000.



Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1.
	Pembangunan dan Energi Berkelanjutan
	· Konsep pembangunan berkelanjutan 
· Indikator pembangunan berkelanjutan 
· Hirarki sistem-sistem berkelanjutan 
· Konsep energi berkelanjutan
· Keterkaitan energi-ekonomi, energi-sosial, dan energi-lingkungan
	· Mahasiswa memahami konsep pembangunan dan energi berkelanjutan. 
· Mahasiswa mampu memahami keterkaitan energi-ekonomi, energi-sosial dan energi-lingkungan
· 
	

	2 dan 3
	Konsep Energi, dan Perspektif Global & Nasional
	· Definisi, jenis, bentuk energi, dan kualitas energi
· Hukum termodinamika
· Sistem konversi energi dan penyimpanan energi 
· Sistem transmisi dan distribusi energi
· Sistem energi global (reference energy system) 
· Analisis suplai-permintaan energi: cadangan dan permintaan
	· Mahasiswa mampu memahami konsep energi dan perspektif global dan nasional
· Mahasiswa mampu memahami sistem konversi energi, penyimpanan dan distribusi energi
· Mahasiswa mampu menganalisis suplai-permintaan energi
	

	4 dan 5
	Sistem energi konvensional dan Isu Perubahan Global
	· Energi fossil (oil, coal and gas): resources-to-burner tip
· Future technologies (low carbon energy, cleaner technology)
· Globale change issues
· Teknologi mitigasi CO2.
	· Maahasiswa mampu memahami energi fossil dan energi masa depan
· Mahasiswa mampu memahami isu perubahan global
	

	6 dan 7
	Cleaner Production, Sustainable Design
	· Pengertian
· Standarisasi ISO, eco-label, energy star
· Audit lingkungan, audit energi
	· Mahasiswa mampu memahami apa itu cleaner production dan penerapannya
· Mahasiswa menguasai teknik audit lingkunan dan energi 
	

	8
	Studi Kasus
	Studi kasus energi terbarukan di indonesia
	
	

	9
	UJIAN TENGAH SEMESTER

	10, 11 dan 12
	Sinopsis Energi Terbarukan
	· Sumber energi terbarukan: solar termal, solar PV, hidro, tidal, gelombang, panas bumi, angin, biomassa, biofuels dan nuklir
· Prinsip teknologi energi terbarukan termasuk sel bahan bakar 
· Atribut kinerja, lingkungan, dan keekonomian 
	· Mahasiswa menguasai apa itu energi terbarukan beserta contohnya
· Mahasiwa mampu menguasai prinsip teknologi energi terbarukan
	

	13 
	Metode Analisis Sistem Berkelanjutan
	· Life cycle analysis
· Energy management system 
· Analisis kinerja sustainability 
	Mahasiwa mampu menganalis sistem energi berkelajutan
	

	14 
	Kesepakan Internasiona
	· Agenda 21 
· Konvensi Wina
· Protokol Montreal 
· Konvensi Perubahan Iklim 
· Protokol Kyoto 
· Clean Development Mechanism (CDM) 
	Mahasiwa menguasai kesepakatan internasional terkait energi berkelanjutan
	

	15
	Penerapan Energi Berkelanjutan di Indonesia
	· Kebijakan energy
· Rencana program
	Mahasiswa mampu meguasai kebijakan energi dan rencana program energi berkelanjutan
	

	16.
	UJIAN AKHIR SEMESTER



[bookmark: _Toc488863920]TK4103 Peralatan Proses
	Kode:
TK4103
	Kredit :
3 sks
	Semester :
VII
	Bidang Pengutamaan:
-
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Peralatan Proses

	Silabus Ringkas
	Memperkenalkan rancangan dasar & cara kerja berbagai peralatan proses yang umum digunakan, standar-standar kerekayasaan dalam merancang peralatan, konsep tata letak peralatan & sistem perpipaan dalam pabrik  

	Silabus Lengkap
	Aspek-aspek pokok perancangan peralatan proses; tinjauan umum rancangan dasar mekanik peralatan penanganan bahan, pencampuran, pemanasan, pendinginan, konversi kimiawi, & pemisahan; tinjauan umum standar-standar kerekayasaan, seperti standar ASTM, API, dsb.; fabrikasi, inspeksi & pengujian peralatan; memahami gambar teknik & lembar spesifikasi peralatan; konsep-konsep dasar dalam perancangan tata letak peralatan proses & sistem perpipaan; studi-studi kasus perancangan tata letak pabrik dengan perangkat lunak.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
1. Memaparkan cara kerja berbagai peralatan proses yang digunakan secara luas dalam industri proses di Indonesia;
2. Mencari sendiri standar-standar kerekayasaan yang sesuai untuk perancangan suatu alat;
3. Memperbandingkan alternatif-alternatif rancangan peralatan untuk suatu masalah tertentu;
4. Memaparkan dasar-dasar prosedur fabrikasi, inspeksi & pengujian alat;
5. Menyusun tata letak peralatan & sistem perpipaan untuk kasus desain pabrik yang relatif sederhana, dengan bantuan perangkat lunak.

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa mampu memaparkan cara kerja berbagai peralatan proses yang digunakan secara luas dalam industri proses di Indonesia; mahasiswa mampu mencari sendiri standarstandar kerekayasaan yang sesuai untuk perancangan suatu alat; mahasiswa mampu memperbandingkan alternatif-alternatif rancangan peralatan untuk suatu masalah tertentu; mahasiswa mampu memaparkan dasar-dasar prosedur fabrikasi, inspeksi & pengujian alat; mahasiswa mampu menyusun tata letak peralatan & sistem perpipaan untuk kasus desain pabrik yang relatif sederhana, dengan bantuan perangkat lunak.

	Mata Kuliah Terkait
	
	

	
	
	

	Pustaka
	1. Lieberman, N.P & Lieberman, E.T., A Working Guide to Process Equipment, 3rd ed., 2008 (Pustaka utama)
2. Couper, J.R., Penney, W.R., Fair, J.R., & Walas, S.M., Chemical Process Equipment, 2nd ed., 2005 (Pustaka utama)
3. McCabe, W.L., Smith, J.C., & Harriott, P., Unit Operations in Chemical Engineering, 7th ed., 2004 (Pustaka utama)
4. Bausbacher, E. & Hunt, R.W., Process Plant Layout & Piping Design, 1993 (Pustaka utama)



Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1
	Konsep-konsep Dasar Peranca-ngan Peralatan 
	Informasi masukan dalam perancangan alat, 
memahami kondisi operasi & kondisi desain  
	Dapat memaparkan perbedaan antara kondisi 
operasi & basis rancangan; dapat merumuskan keperluan data teknik jika diberikan suatu alat proses yang lazim digunakan 
	Bab-bab yang sesuai dengan 
kasus alat yang diberikan, dalam buku 
McCabe et al. 

	2
	Informasi Desain & Standar-stan-dar Kerekayasaan 
	Diagram Alir Proses / Process Flow Diagram 
	Mampu menyusun dokumen PFD dengan simbologi standar secara manual maupun dengan bantuan perangkat lunak; mampu memaparkan proses & filosofi operasi proses secara lisan maupun tertulis berdasarkan PFD 
	Berbagai sumber di ranah publik mengenai diagram alir proses / rancangan dasar proses; standarstandar untuk gambar teknik, misalnya standar ANSI 

	3
	Informasi Desain & Standar-stan-dar Kerekayasaan 
	Diagram Perpipaan & 
Instrumentasi / Piping & 
Instrumentation Diagram 
	Mampu menyusun 
P&ID dengan simbologi standar untuk proses yang relatif sederhana; mampu memaparkan 
informasi desain yang tercakup dalam PFD 
	Berbagai sumber di ranah publik mengenai diagram alir proses / rancangan dasar proses; standarstandar untuk gambar teknik, misalnya standar ANSI 

	4
	Ujian Tengah Semester I

	5
	Tinjauan Pera-latan Proses I: Penanganan Ba-han 
	· Peralatan Penanganan Bahan Padat 
· Peralatan Pemindahan Fluida 
	Mampu memaparkan 
jenis & cara kerja peralatan penanganan padatan, serta peralatan 
pemindahan fluida; mampu memaparkan parameter-parameter desain kunci peralatan tersebut; mampu menyusun & memaparkan dokumen spesifikasi peralatan tsb. 
	Bab-bab mengenai operasi 
pemindahan 
fluida di McCabe et al. Peralatan penanganan padatan di 
Couper et al. 

	6
	Tinjauan Perala-tan Proses II: Pemanasan & Pendinginan 
	· Peralatan Penukar Panas 
· Peralatan Pemanas 
Proses & Tungku 
Indstrial 
	Mampu memaparkan 
jenis & cara kerja peralatan penukar panas & tungku industrial yang umum digunakan; mampu memaparkan parameter-parameter desain kunci peralatan tersebut; mampu memaparkan cara kerja sistem keselamatan pada tungku industrial; 
mampu menyusun & memaparkan dokumen spesifikasi peralatan tsb. 
	Bab-bab mengenai operasi pertukaran panas di McCabe et al. Peralatan penukar panas & tungku 
industri di Couper et al. Bab-bab 
mengenai operasi peralatan penukar panas di Lieberman & 
Lieberman 

	7
	Tinjauan Perala-tan Proses III: Reaktor 
	Peralatan Konversi Kimiawi 
	Mampu memaparkan 
jenis-jenis & cara kerja reaktor, beserta kriteria pemilihannya; mampu memaparkan cara kerja sistem keselamatan / pengendalian proses pada reaktor; mampu mencari & memaparkan inovasi mutakhir dalam desain reaktor 
	Peralatan penukar panas & reaktor kimia di Couper et al. Berbagai sumber di ranah publik mengenai inovasi mutakhir dalam desain reaktor 

	8
	Tinjauan Perala-tan Proses IV: Pemisahan 
	Kolom Distilasi & Absorpsi 
	Mampu memaparkan 
jenis-jenis & cara kerja kolom distilasi & absorpsi, beserta kriteria pemilihannya; mampu menjelaskan permasalahan operasional umum peralatan pemisahan tersebut; mampu menyusun & memaparkan dokumen 
spesifikasi proses peralatan tsb. 
	Bab-bab 
mengenai 
operasi distilasi 
& absorpsi di McCabe et al. Bab-bab mengenai desain & operasi sistem internal kolom di Lieberman & 
Lieberman 

	9
	Tinjauan Perala-tan Proses IV: Pemisahan 
	Peralatan Pemisahan Partikulat 
	Mampu memaparkan 
jenis-jenis & cara kerja peralatan pemisahan partikulat seperti unit kristalisasi, siklon, dsb.; 
mampu mencari & memaparkan inovasi dalam desain peralatan pemisahan partikulat. 
	Bab-bab mengenai pemisahan fluida-padatan di Couper et al. Bab-bab mengenai operasi pemisahan fluida-padatan di McCabe et al. 

	10
	Ujian Tengah Semester II

	11
	Tata Letak Pera-latan & Sistem Perpipaan 
	· Dokumen Plot Plan & Plant Layout 
· Pertimbanganpertimbangan Dasar Penyusunan Tata Letak 
	Mampu memaparkan 
prinsip-prinsip pengaturan tata letak peralata, seperti kendala keselamatan proses; mampu menyusun tata letak peralatan utama dalam area proses pabrik yang relatif sederhana, berdasarkan praktekpraktek kerekayasaan yang baik 
	Bab-bab mengenai tata letak pabrik di 
Bausbacher & 
Hunt 

	12
	Tata Letak Pera-latan & Sistem Perpipaan 
	Perancangan Tata Letak Sistem Perpipaan 
	Mampu memaparkan 
prinsip-prinsip pokok dalam pengaturan tata 
letak perpipaan, seperti kendala akses personil & kendaraan, logika aliran bahan dsb.; mampu menyusun diagram isometrik sistem perpipaan yang relatif sederhana dengan bantuan perangkat lunak 
	Bab-bab mengenai prinsip-prinsip 
tata letak pabrik di Bausbacher 
& Hunt 

	13-15
	Studi Kasus dan Presentasi
	
	
	

	16
	Ujian Akhir Semes-ter 
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	Kode:
TK4104
	Kredit :
3 sks
	Semester :
VII
	Bidang Pengutamaan:
-
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Manajemen dan Evaluasi Ekonomi Industri Kimia

	Silabus Ringkas
	Metodika ekonomi teknik untuk memperkirakan biaya modal & operasi, merencanakan aliran dana, serta menilai kelabaan proyek; rencana dasar proyek yang mencakup penguraian kerja, alokasi sumber daya & penjadwalan; peranti-peranti pemantauan kemajuan proyek.  

	Silabus Lengkap
	Pengertian & karakteristik proyek; siklus hidup proyek pabrik proses; perkiraan biaya modal & produksi; nilai waktu dari uang; depresiasi & perhitungan aliran dana proyek; evaluasi kelabaan proyek; analisis sensitivitas proyek; organisasi pelaksana proyek; struktur uraian kerja; alokasi sumberdaya proyek; penyusunan jadwal kerja & metode jejaring kerja; pemantauan kemajuan proyek; pembelajaran secara aktif melalui pengerjaan 2 proyek semester, mencakup analisis kelabaan & perencanaan proyek.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
1. Menerapkan prinsip-prinsip & metode-metode perhitungan ekonomi teknik untuk memperkirakan aliran dana serta menilai kelayakan suatu proyek
2. Menyusun rencana dasar suatu proyek yang mencakup uraian kerja, penjadwalan, serta alokasi sumber daya proyek, 
3. Menggunakan rencana tersebut untuk memantau kemajuan proyek

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa mampu menerapkan prinsip-prinsip & metode-metode perhitungan ekonomi teknik untuk memperkirakan aliran dana serta menilai kelayakan suatu proyek berdasarkan kriteria kelabaan jika diberikan deskripsi, diagram alir, serta spesifikasi dasar peralatan utama proses, menyusun rencana dasar suatu proyek yang mencakup uraian kerja, penjadwalan, serta alokasi sumber daya proyek, serta menggunakan rencana tersebut untuk memantau kemajuan proyek.  

	Mata Kuliah Terkait
	
	

	
	
	

	Pustaka
	1. Turton, R., Bailie, R.C., Whiting, W.B. & Shaiewitz, J.A., Analysis, Synthesis, and Design of Chemical Processes, 3rd edition, Prentice Hall, 2009 (Pustaka utama)  
2. Nicholas, J.M., Project Management for Business & Engineering, 2nd edition, Elsevier, 2004 (Pustaka utama)
3. Watermeyer, P. Handbook for Process Plant Project Engineers, Professional Engineer Publishing, 2002 (Pustaka tambahan)
4. Garrett, D.E., Chemical Engineering Economics, Van Nostrand Reinhold, 1989 (Pustaka tambahan)
5. Peters, M., Timmerhaus, K., West, R., Plant Design & Economics for Chemical Engineers, 5th edition, McGraw-Hill, 2003 (Pustaka tambahan)



Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1
	Materi Manajemen ITERA
	
	
	

	2
	Pendahuluan 
	Peranan ekonomi dalam Teknik Kimia; definisi &  elemen-elemen dasar pro-yek, contoh-contoh proyek dalam industri proses; peranan manajemen proyek 
	Mampu memaparkan elemen-elemen dasar proyek & contoh proyek dari industri proses yang nyata; mampu memapar-kan peran-peran pokok eko-nomi dalam profesi Teknik Kimia; mampu memaparkan fungsi-fungsi pokok manaje-men proyek 
	2,4

	3
	Pengembangan Pabrik Kimia 
	Tahap-tahap perekayasaan pabrik beserta lingkup kerja setiap tahap, penda-naan proyek dengan hutang & ekuitas 
	Mampu memaparkan informasi desain yang diperlukan & dihasilkan dalam tiap tahap rekayasa pabrik; mampu mem-perbandingkan karakteristik pendanaan dengan hutang & ekuitas, serta mencari contoh masing-masing dari ranah publik. 
	4

	4
	Estimasi Biaya Modal 
	Estimasi harga peralatan individual & modul per-alatan; estimasi biaya modal tetap & biaya modal total dengan metode pengali-tunggal & metode faktor 
	Mampu memaparkan kompo-nen-komponen utama biaya modal; mampu memaparkan pengertian biaya modal tetap & total; mampu menerapkan metode-metode grafik & kuantitatif untuk memperkira-kan harga peralatan individual, harga pabrik, serta biaya modal total.   
	1,4

	5
	Estimasi Biaya Operasi 
	Komponen-komponen bia-ya operasi, estimasi kebu-tuhan tenaga operator, estimasi biaya utilitas pabrik 
	Mampu memaparkan definisi komponen-komponen biaya operasi; mampu menerapkan metode empirik untuk memper-kirakan kebutuhan operator jika diberikan suatu diagram alir proses, serta memperkirakan biaya operasi total.  
	1,4

	6
	Ujian Tengah Semester I

	7
	Analisis 
Keekonomian 
Sederhana 
	Konsep & perhitungan pembungaan dana; konsep aliran dana; perhitungan anuitas  
	Mampu menerapkan metode-metode perhitungan faktor diskonto untuk menelaah permasalahan investasi seder-hana; mampu menyusun dia-gram aliran dana untuk menelaah keekonomian kasus-kasus sederhana 
	1

	8
	Depresiasi, Pajak 
& Aliran Dana 
Proyek  
	Konsep & perhitungan depresiasi & pajak peng-hasilan; penyusunan aliran dana non-diskonto & dis-konto proyek 
	Mampu memaparkan penggu-naan depresiasi & pajak peng-hasilan dalam perhitungan aliran dana proyek; Mampu menerapkan metodemetode perhitungan ekonomi teknik untuk menyusun aliran dana non-diskonto & diskonto; mampu menelaah dampak depresiasi & pajak terhadap aliran dana proyek  
	1

	9
	Evaluasi Kelabaan Proyek 
	Indikator-indikator kelaba-an; analisis inkremental untuk memilih investasi peralatan & proyek; kon-sep MARR 
	Mampu memaparkan penger-tian indikator-indikator kela-baan proyek & menerapkannya dalam evaluasi proyek seder-hana; mampu mengevaluasi keekonomian dalam pemilihan alternatif investasi peralatan & pabrik; mampu memaparkan konsep penyusunan MARR 
	1,4

	10
	Analisis 
Sensitivitas Proyek 
	Aspek resiko dalam ana-lisis kelabaan; analisis sensitivitas; evaluasi nis-bah hutang-ekuitas terha-dap aliran dana proyek 
	Mampu menelaah ketidakpas-tian biaya proyek untuk kasus sederhana; mampu menelaah & mempresentasikan sensitivitas proyek dengan metode grafik; mampu menelaah pengaruh DER untuk kasus relatif seder-hana 
	1,4

	11
	Ujian Tengah Semester II

	12
	Perencanaan Proyek 
	Rencana Induk proyek; lingkup kerja proyek; peranti-peranti dasar peren-canaan proyek; jenis-jenis organisasi proyek; struktur uraian kerja (WBS) & matriks tanggungjawab 
	Mampu memaparkan struktur Rencana Induk proyek; mampu menyusun lingkup kerja proyek sederhana; mampu memper-bandingkan & memilih jenis organisasi yang sesuai jika diberikan suatu kasus proyek; mampu memamparkan peranti-peranti dasar perencanaan proyek; mampu menyusun WBS & matriks tanggungjawab untuk proyek sederhana 
	2

	13
	Perencanaan Pro-yek dengan Metode Jejaring Kerja 
	Penyusunan jadwal aktivi-tas proyek dengan diagram Gantt; diagram logika & jejaring kerja; penentuan jalur kritik (critical path) dalam penjadwalan proyek 
	Mampu menyusun diagram Gantt berdasarkan WBS secara manual & dengan komputer; mampu menyusun diagram jejaring kerja untuk proyek sederhana & menggunakannya untuk menelaah jalur kritik secara manual & dengan komputer 
	2

	14
	Metodologi PERT & CPM dalam Ma-najemen Proyek 
	Teknik-teknik PERT & CPM untuk evaluasi pen-jadwalan proyek 
	Mampu menerapkan teknik PERT untuk menelaah keti-dakpastian penjadwalan proyek sederhana; mampu menerapkan teknik CPM untuk menelaah kompromi waktu-biaya 
	2

	15
	Pengendalian Pro-yek 
	Pendekatan umum pengen-dalian proyek, aktivitas pengendalian proyek; pe-nekanan dalam pengen-dalian proyek; evaluasi kinerja proyek; manajemen perubahan 
	Mampu memaparkan tujuan & aktivitas-aktivitas pokok pe-ngendalian proyek; mampu me-maparkan konsep dasar eva-luasi kinerja proyek & mene-rapkannya dalam contoh proyek sederhana; mampu memapar-kan & mendiskusikan pende-katan umum dalam manajemen perubahan 
	2

	16
	Ujian Akhir Semester
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	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Penelitian

	Silabus Ringkas
	Penulisan hasil penelitian: Latar Belakang, Studi Pustaka, Metodologi, Hasil dan Pembahasan, Kesimpulan dan Saran. Presentasi ilmiah dan teknikal: perencanaan presentasi (penentuan tujuan dan analisis audiens), persiapan presentasi (pengumpulan dan evaluasi bahan presentasi, organisasi informasi, penyiapan alat bantu presentasi), teknik penyampaian (verbal, non-verbal, sistematisasi isi presentasi), dan organisasi pelaksanaan forum pertemuan

	Silabus Lengkap
	Mata kuliah ini membahas tentang penulisan laporan hasil penelitian dan presentasi lisan. Penulisan laporan hasil penelitian hendaknya mengikuti kaidah bahasa dan format penulisan: pemahaman perlunya dilakukan penelitian, perumusan masalah dan tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, penelusuran literatur dan pengelolaan informasi, pemetaan hasil penelitian terdahulu, penyusunan metodologi penelitian (penyusunan rencana rancangan penelitian, penulisan bahan dan peralatan, susunan alat percobaan, penulisan prosedur percobaan), penulisan hasil dan pembahasan, penulisan kesimpulan dan saran, penulisan abstrak, aspek-aspek keselamatan kerja seperti MSDS, job safety analysis, HAZOP dll. Presentasi lisan hendaknya disampaikan dengan sistematika yang baik, jelas dan runut, mencakup semua aspek utama, dan memperhatikan aspek teknik presentasi.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
1. Melakukan penelitian secara terstruktur
2. Menuliskan hasil penelitian di dalam laporan penelitian
3. Mempresentasikan hasil penelitian di dalam seminar

	Luaran
(Outcomes)
	Mampu mendefinisikan latar belakang, permasalahan, tujuan, lingkup kerja, studi pustaka, metodologi kerja penelitian, hasil dan pembahasan, kesimpulan dan saran yang didasarkan pada suatu topik umum yang diberikan dan penelusuran literatur, serta mengkomunikasikan hasil penelitian secara lisan maupun tertulis.

	Mata Kuliah Terkait
	
	

	
	
	

	Pustaka
	1. Beach, D.P. dan T.K.E. Alvager, Handbook for Scientific and Technical Research, Prentice-Hall, Englewood Cliffs, N.J., 1992  
2. Day, R.A., How to Write and Published Scientific Paper, Oryx Press, Phoenix, AZ, 1988
3. Hautala, P.C., Technical and Managerial Communication, Univ. of Idaho Press, Moscow, ID, 1989



Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1
	Penyesuaian kem-bali materi Penda-huluan, Studi Pus-taka, dan Meto-dologi 
	· Latar belakang
· Prasyarat akademis 
· Tata pelaksanaan dan agenda 
· Perumusan masalah 
· Tujuan penelitian 
· Ruang lingkup peneli-tian 
	Menyusun latar belakang, tujuan, dan lingkup pene-litian secara terstruktur 
	 

	2
	Tinjauan Pustaka 
	· Definisi permasalahan 
· Karakteristik proses-proses yang terlibat 
· Bahan baku dan pen-dukung proses 
	Merangkum landasan teori-tik penelitian 
	 

	3
	Rancangan Perco-baan 
	· Metodologi percobaan 
· Rancangan percobaan 
· Sistem peralatan dan alat ukur 
· Parameter-parameter yang diuji 
	Menyusun metodologi pe-nelitian dan rancangan percobaan 
	 

	4
	Metoda Pengola-han dan Analisis Data 
	· Teknik Pengambilan data 
· Metode pengolahan data 
· Analisa data 
	Menjelaskan fenomena/pe-ngamatan secara ilmiah 
	 

	5
	Penulisan Laporan dan Seminar 
	· Metode penulisan lapo-ran 
· Struktur dan susunan laporan 
· Teknik-teknik presen-tasi 
· Kelebihan dan keku-rangan tiap-tiap teknik seminar 
· Titik berat penilaian dalam seminar dan presentasi 
	Menuangkan hasil pene-litian dalam sebuah usualan tertulis 
	 

	15
	Seminar dan Pre-sentasi 
	 
	 
	 



[bookmark: _Toc488863923]TK4201 Keselamatan Pabrik Kimia
	Kode:
TK4201
	Kredit :
2 sks
	Semester:
VIII
	Bidang Pengutamaan:
-
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Keselamatan Pabrik Kimia

	Silabus Ringkas
	Toksikologi, Industrial Hygiene, Source Models, Source and Dispersion, Fires and Explosions, Relief and Safety Devices & Studi kasus.

	Silabus Lengkap
	Mata kuliah ini membahas tentang prinsip-prinsip yang perlu diperhatikan dalam keselamatan Pabrik Kimia. Pembahasan meliputi: Toksikologi, Industrial Hygiene, Source Models, Source and Dispersion, Fires and Explosions, Relief and Safety Devices & Studi kasus.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
1. Mengetahui tentang macam-macam resiko yang biasa dihadapi oleh suatu pabrik kimia
2. Menentukan tindakan preventif dan penanggulangannya.

	Luaran
(Outcomes)
	Mata kuliah ini memberikan pengetahuan tentang macam-macam resiko yang biasa dihadapi oleh suatu pabrik kimia beserta tindakan preventif dan penanggulangannya.

	Mata Kuliah Terkait
	-
	-

	
	-
	-

	Pustaka
	1. Crowl, D.A. and Louvar, J.F., Chemical Process Safety: Fundamental with Application, Prentice Hall Inc., 1990. (Pustaka utama)









Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1
	Pengantar Kese-lamatan Pabrik Kimia 
	· Pengertian Istilah 
· Contoh-contoh kasus bencana 
	Mahasiswa memahami perlunya pemahaman ten-tang keselamatan pabrik dan potensi bahaya dalam operasi proses yang ber-langsung.  
	1

	2
	Toksikologi 
	· Mekanisme zat beracun masuk dan keluar dari makluk hidup 
· Pengaruh zat beracun terhadap makhluk hi-dup 
	Mahasiswa menyadari per-lunya pemahaman tentang zat-zat kimia berbahaya (B3)
	1

	3
	Masalah Kesela-matan di Pabrik 
	· Suara dan 
· Kebisingan 
· Pengendalian Suara 
	Mahasiswa memahami ma-salah kebisingan dan pen-cegahan/penanganannya
	1

	4
	Model-model Kebocoran
	· Aliran cairan melalui lubang 
· Aliran cairan melalui lubang di tangki 
	Mahasiswa memahami ka-rakteristik fluida cairan jika terjadi kebocoran 
	1

	5
	
	· Aliran uap melalui lubang 
· Penguapan sekejap cai-ran 
	Mahasiswa memahami ka-rakteristik fluida gas jika terjadi kebocoran 
	1

	6
	Model Dispersi
	· Model matematik dis-persi 
	Mahasiswa dapat me-nyusun model umum pola-pola penyebaran emisi 
	1

	7
	
	· Model Pasquill-Gifford 
	Mahasiswa dapat me-nyusun model pola-pola penyebaran emisi dengan model Pasquill-Gifford 
	1

	8
	Ujian Tengah Semester

	9
	Api dan bahaya kebakaran 
	· Karakteristik flam-mability 
· Estimasi batas-batas flammability 
	Mahasiswa memahami me-kanisme pembentukan api dan bahaya serta meka-nisme dalam menang-gulangi ancaman bahaya kebakaran 
	1

	10
	Ledakan 
	· Detonasi dan Defla-grasi 
· Ledakan ruang tertutup 
· Vapor cloud explosion 
	Mahasiswa dapat menje-laskan fenomena ledakan dan beberapa penyebabnya. 
	1

	11
	Peralatan Kesela-matan Proses 
	· Pengenalan alat safety: rupture disc, dsb 
	Mahasiswa dapat menge-tahui beberapa unit per-alatan untuk keperluan safety dan prinsip ker-janya. 
	1

	12
	
	· Flaring system 
	Mahasiswa mengetahui mekanisme flaring dalam mengolah limbah buangan. 
	1

	13
	Identifikasi Keba-hayaan 
	Pengertian istilah-istilah safety dalam hal design: hazop study, safety review
	Mahasiswa mengetahui istilah-istilah dan penyu-sunan serta pengelolaan masalah safety di pabrik. 
	1

	14
	Sistem Manaje-men Keselamatan Kerja 
	Sistem manajemen keselamatan kerja di Eropa, Amerika dan Indonesia 
	Mahasiswa mendapat pe-mahaman tentang sistem pengelolaan safety di bebe-rapa tempat dan perban-dingannya di Indonesia. 
	1

	15
	Contoh-contoh
	Safety di pabrik kimia 
	Mahasiswa mengetahui beberapa studi kasus utama dalam upaya untuk me-ningkatkan process safety. 
	1

	16
	Ujian Akhir Semester



[bookmark: _Toc488863924]TK4202 Optimasi dan Troubleshooting
	Kode:
TK4202
	Kredit :
2 sks
	Semester :
VIII
	Bidang Pengutamaan:
-
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Optimasi dan Troubleshooting

	Silabus Ringkas
	Metodologi & peranti-peranti untuk menilai kinerja proses melalui penerapan prinsip-prinsip dasar teknik kimia dalam kajian-kajian kasus; kurva kinerja satuan operasi tunggal; evaluasi kinerja rangkaian satuan operasi

	Silabus Lengkap
	Mata kuliah ini membahas tentang Optimasi dan Troubleshooting Teknik Kimia. Pembahasan yang diberikan meliputi:
1. Struktur input-output dari proses;
2. Penggunaan besaran-besaran nisbah,
3. Hambatan pembatas & pendekatan kasus dasar sebagai peranti evaluasi kinerja;
4. Telaahan kinerja satuan proses individual berdasarkan kurva kinerja dengan  kajian kasus perpindahan panas & aliran fluida;
5. Telaahan kinerja rangkaian satuan operasi & interaksi antar satuan operasi,
6. Kajian kasus evaluasi rangkaian reaktor dengan perpindahan panas,
7. Kajian sistem pengumpan bahan baku

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
1. Menelaah & mengevaluasi kinerja satuan operasi tunggal maupun rangkaian satuan operasi dengan menerapkan prinsip-prinsip dasar & metodologi praktis
2. Mengidentifikasi kendala-kendala desain serta mengusulkan arahan perbaikan proses

	Luaran
(Outcomes)
	Mahasiswa mampu menelaah & mengevaluasi kinerja satuan operasi tunggal maupun rangkaian satuan operasi dengan menerapkan prinsip-prinsip dasar & metodologi praktis, sehingga mampu mengidentifikasi kendala-kendala desain serta mengusulkan arahan perbaikan proses.

	Mata Kuliah Terkait
	Pengendalian Proses
	Pernah mengambil

	
	Perancangan Proses
	Pernah mengambil

	
	Perancangan Pabrik Kimia
	Bersamaan

	Pustaka
	1. Turton, R., Bailie, R.C., Whiting, W.B. & Shaiewitz, J.A., Analysis, Synthesis, & Design of Chemical Processes, 3rd edition, Prentice Hall, 2009








Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1
	Pendahuluan 
	Aktivitas desain proses vs. evaluasi kinerja pro-ses; kebutuhan bagi eva-luasi kinerja; jenis-jenis permasalahan kinerja pro-ses
	Mampu memaparkan perbe-daan aktivitas desain & evaluasi kinerja; mampu memaparkan jenis-jenis per-masalahan kinerja 
	1

	2
	Struktur Input-Output Proses
	Model input-output pro-ses; kerangka analisis dampak input terhadap output; contoh pemodelan 
	Mampu menyusun model input-output suatu proses jika diberikan diagram alir-nya 
	1

	3
	Peranti-peranti Evaluasi Kinerja 
Proses 
	Korelasi-korelasi kuanti-tatif tipikal dalam proses; menelaah kelakuan proses dengan persamaan mate-matik; metode nisbah kasus dasar 
	Mampu memaparkan kore-lasi-korelasi kuantitatif de-ngan contoh-contoh di teknik kimia; mampu mene-rapkan metode GENI untuk menelaah kelakuan kuali-tatif proses; mampu mene-laah kelakuan proses secara sederhana dengan metode nisbah kasus dasar 
	1

	4
	Peranti-peranti Evaluasi Kinerja Proses 
	Menelaah kelakuan pro-ses dengan metode ham-batan pembatas; penggu-naan grafik-grafik korela-si untuk menelaah kela-kuan proses 
	Mampu menelaah proses yang relatif sederhana dengan metode hambatan pembatas; mampu mengi-dentifikasi & menelaah permasalahan dengan gra-fik-grafik korelasi dari matakuliah satuan-satuan operasi  
	1

	5
	Presentasi dan diskusi kelas 
	Mempraktekkan peranti-peranti evaluasi dalam kajian kasus 
	Mampu menerapkan pe-ranti-peranti evaluasi yang telah diajarkan untuk me-nelaah permasalahan ki-nerja yang diidentifikasi sendiri melalui Tugas Ke-lompok  
	1

	6
	Ujian Tengah Semester I

	7
	Kurva Kinerja Satuan Operasi Individual 
	Pengertian dan contoh kurva kinerja; penerapan dalam perpindahan panas; penerapan dalam sistem-sistem aliran fluida 
	Mampu menerapkan meto-de kurva kinerja untuk menelaah perubahan kon-disi operasi penukar panas & mengevaluasi kesesuaian karakteristik pompa dengan sistem perpipaan. 
	1

	8
	Kurva Kinerja Satuan Operasi Individual 
	Penerapan kurva kinerja untuk sistem aliran fluida; evaluasi kinerja satuan proses pemisahan 
	Mampu menerapkan kurva karakteristik pompa untuk menelaah permasalahan NPSH & memperbanding-kan kelakuan pompa sentrifugal & positive displacement; mampu me-nerapkan kurva kinerja untuk mengevaluasi dam-pak perubahan kondisi operasi kolom absorpsi & distilasi 
	1

	9
	Kurva Kinerja Satuan Operasi Individual 
	Penerapan kurva kinerja untuk evaluasi satuan proses pemisahan 
	Mampu menerapkan kurva kinerja untuk mengevaluasi dampak perubahan kondisi operasi kolom absorpsi & distilasi 
	1

	10
	Presentasi dan Diskusi Kelas 
	Mempraktekkan metode kurva kinerja untuk menelaah satuan operasi individual  
	Mampu menelaah & mengevaluasi kinerja satuan operasi individual yang merupakan contoh kasus nyata, misalnya yang teramati pada pabrik tempat Kerja Praktek mahasiswa 
	1

	11
	Ujian Tengah Semester II

	12
	Kinerja Rang-kaian Satuan Operasi 
	Pendahuluan; telaahan reaktor dengan penukar panas; evaluasi kinerja kolom distilasi lengkap dengan reboiler & kondenser 
	Mampu menerapkan pe-ranti-peranti evaluasi kiner-ja untuk menelaah interaksi antara satuan-satuan operasi di dalam suatu rangkaian proses, serta menemukan kendala-kendala & peluang bagi perbaikan proses 
	1

	13
	Praktek Simulasi dan Diskusi Kelas 
	Menelaah & mengeva-luasi kinerja beberapa kasus rangkaian proses yang relatif sederhana di kelas 
	Mampu menerapkan pe-ranti-peranti evaluasi ki-nerja untuk mengevaluasi kinerja rangkaian proses melalui sejumlah kajian kasus sederhana, dengan bantuan perangkat lunak simulator proses 
	1

	14
	Kinerja Rang-kaian Satuan Operasi 
	Evaluasi kinerja lingkar pemanas reaktor; analisis & evaluasi kinerja sistem pengumpan bahan baku 
	Mampu menerapkan pe-ranti-peranti evaluasi ki-nerja untuk menelaah interaksi antara satuan-satuan operasi di dalam suatu rangkaian proses, serta menemukan kendala-kendala & peluang bagi perbaikan proses 
	1

	15
	Studi kasus
	Studi kasus
	Studi kasus
	

	16
	Ujian Akhir Semester







[bookmark: _Toc488863925]TK4203 Etika Profesi dan Kewirausahaan Teknik Kimia
	Kode:
TK4203
	Kredit:
3 sks
	Semester : VIII
	Bidang Pengutamaan:
-
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Etika Profesi dan Kewirausahaan Teknik Kimia

	Silabus Ringkas
	Etika profesi, standard dan regulasi berkaitan dengan Etika Profesi. Selain itu jenis profesi yang terkait dan sertifikasinya.

	Silabus Lengkap
	Mata kuliah ini membahas tentang etika profesi dan kewirausahaan Teknik Kimia. Pembahasan yang diberikan meliputi:
1. Pengertian etika, profesi dan profesionalisme 
2. Standar Teknik, Standar Manajemen, dan regulasi 
3. Aspek bisnis di bidang produksi dan design
4. Berbagai jenis profesi bidang teknik kimia dan sertifikasi profesi
5. Studi kasus berkaitan dengan etika profesi
6. Kewirausahaan, identifikasi, dan evaluasi peluang usaha baru
7. Waralaba dan bentuk-bentuk kepemilikan baru
8. Perencanaan organisasi kewirausahaan
9. Rencana pemasaran dan menghitung resiko menjalankan usaha
10. Studi kasus kewirausahaan

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa dapat:
1. Memahami dan menguasai ilmu etika profesi
2. Menerapkan ilmu etika profesi dan aspek bisnis dari sejak dini
3. Memahami Kewirausahaan dan Peluang Usaha
4. Memahami Organisasi Kewirausahaan
5. Kompeten dalam hal etika pada bidang teknik kimia 
6. Mampu menjalankan usaha sejak dini

	Luaran
(Outcomes)
	Mampu memaparkan & mendiskusikan  masalah-masalah etika profesi serta isu-isu kontemporer dalam disiplin teknik kimia; mampu mendiskusikan bentuk-bentuk pembelajaran berkelanjutan dalam profesi serta kewirausahaan teknik kimia.

	Mata Kuliah Terkait
	
	

	Pustaka
	1. Pudjowiyatna, Etika Filsafat Tingkah Laku, Bina Aksara, Jakarta 1996
2. R. Pasaribu, Teori Etika Praktis, Pieter, Medan 1988
3. Asri, M. Marketing. Unit Penerbit dan Percetakan AMP YKPN. Yogyakarta.1991
4. DeGarmo, E.P. dkk. Ekonomi Teknik Jilid 1. PT Prenhallindo. Jakarta. 1997.
5. Wiratmo, M. Pengantar Kewirausahaan Kerangka Dasar Memasuki Dunia Bisnis edisi pertama. BPFE Yogyakarta. Yogyakarta. 2001. 



Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1
	Pengertian Etika, Profesi dan Profe-sionalisme
	· Pengertian etika, penger-tian profesi, ciri khas profesI
· Pengertian profesionalis-me, ciri-ciri profesionalis-me, kode etik profesional
	· Mahasiswa dapat memaha-mi, mengerti, dan menjelas-kan  profesi, tata laku, dan etika berprofesi di bidang Teknik Kimia.
· Mahasiswa mampu menye-butkan ciri-ciri seorang profesional di bidang Teknik secara umum
	

	2
	Standard Teknik, Standard Manaje-men, dan Regulasi
	· Standar Teknik di berba-gai kegiatan dan hasil produksi contohnya: ASME, ANSI, ASTM, TEMA, JIS, DIN, API, BSI, SNI
· Standar Manajemen Mutu, ISO9000, Sistem Manaje-men Produksi TQM, Six Sigma, Standar Manaje-men Keselamatan dan Kesehatan Kerja, OSHAS 18000, Standard Manaje-men Lingkungan, ISO 14000
· UU No.19 tentang hak cipta, Ketentuan umum, lingkup hak cipta, perlin-dungan hak cipta, pemba-tasan hak cipta, prosedur pendaftaran HAKI
	· Mahasiswa mengenal dan memahami standar teknis untuk kegiatan tertentu
· Mahasiswa mampu memper-gunakan dan menganalisa penggunaannya untuk  me-nunjang kompetensinya. 
· Mahasiswa mengerti dan memahami penggunaan stan-dar manajemen dan penera-pan pada industri serta dapat membedakan maupun meng-integrasikan standar manaje-men dalam suatu kegiatan industri
· Mahasiswa mampu menje-laskan ruang lingkup UU tentang hak cipta
· Mahasiswa mengetahui pro-sedur pendaftaran HAKI di Depkumham
	

	3
	Aspek Bisnis di Bidang Produksi dan Desain
	Prosedur pendirian bisnis, kontrak kerja, dan prosedur pengadaan, kontrak bisnis.
	Mahasiswa mengetahui prose-dur pendirian usaha di bidang engineering dan mampu membuat draft kontrak kerja untuk proyek engineering
	

	4
	Berbagai Jenis Profesi Bidang Teknik Kimia dan Sertifikasi Profesi
	Profesi di berbagai bidang industri serta sertifikat ke-ahlian
	· Mahasiswa mampu menje-laskan jenis-jenis profesi serta job desk masing- profesi bidang Engineering.
· Mahasiswa mengerti persya-ratan dan cara pendaftaran untuk menjadi Insinyur Profesional
	

	5-7
	Studi Kasus Ber-kaitan dengan Eti-ka Profesi
	Studi kasus pabrik kimia (Pertamina, Petrokimia, dll) 
	Mahasiswa mampu mengiden-tifikasi permasalahan teknis yang berkaitan dengan dilema etika profesi
	

	8
	Ujian Tengah Semester

	9
	Kewirausahaan, identifikasi, dan evaluasi peluang usaha baru
	· Karakteristik wiraswasta-wan, penentuan potensi kewiraswastaan, metode analisa diri sendiri, pe-ngembangan nACH, ma-najemen kewiraswastaan 
· Orientasi eksternal dan in-ternal, Sumber gagasan bagi produk dan jasa baru, Proses perencanaan dan pengembangan produk, Produk-produk yang se-suai untuk perusahaan kecil, Arti penting orien-tasi pemasaran, Matrik produk-pasar, Kegagalan dalam memilih peluang bisnis baru
· Masalah dalam pencarian modal, Pembiayaan bisnis, Penentuan hubungan fi-nansial perusahaan, Anali-sa pulang pokok, Mencari sumber permodalan, Peni-laian perusahaan
	Mahasiswa mengerti definisi kewirausahaan dan mampu menguasai peluang usaha baru
	

	10
	Waralaba dan ben-tuk-bentuk kepemi-likan baru
	· Waralaba, Risiko investasi dalam usaha waralaba, Persetujun waralaba, Pe-masaran langsung, Keun-tungan dari pemasaran langsung, Teknik alternatif pemasaran langsung, Mul-tilevel Marketing
· Bentuk kepemilikan, Go public, Keuntungan dan kerugian go public, Proses go public
	Mahasiswa mampu menguasia jenis waralaba dan bentuk-bentuk kepemilikan baru
	

	11
	Perencanaan Orga-nisasi Kewirausa-haan
	Jenis perencanaan, Perenca-naan dan tingkat manaje-men, Pendekatan dalam pe-rencanaan, Alat-alat peren-canaan
	Mahasiswa mampu menguasai perencanaan organisasis kewi-rausa-ha-an di Indonesia
	

	12
	Rencana Pemasa-ran dan Menghi-tung Resiko Men-jalankan Usaha
	· Pengertian, Analisa ling-kungan, Bauran pemasa-ran, Batasan rencana pe-masaran, Karakteristik rencana pemasaran, Lang-kah dalam pembuatan ren-cana pemasaran
· Melakukan analisis aspek 
· keuangan
· potensi pasar
· produk
· pelanggan
· pesaing
· bahan baku/bahan pro-duksi
· Adanya data hasil analisis
	Mahasiswa mampu menghi-tung resiko menjalankan usaha dan rencana pemasaran
	

	13-15
	Studi Kasus
	Studi kasus kewirausahaan yang berkaitan dengan ilmu teknik kimia
	Mahasiswa mampu mengiden-tifikasi permasalahan teknis yang berkaitan dengan kewira-usahaan
	

	16
	Ujian Akhir Semester



[bookmark: _Toc488863926]TK4092 Perancangan Pabrik Kimia 
	Kode:
TK4092
	Kredit :
4 sks
	Semester:
VIII
	Bidang Pengutamaan:
-
	Sifat:
Wajib

	Sifat kuliah
	Kuliah

	Nama Mata Kuliah
	Perancangan Pabrik Kimia

	Silabus Ringkas
	Perumusan persoalan rancangan pabrik, lingkup, dan tujuannya yang meliputi: penyusunan basis perancangan, konseptual desain proses, spesifikasi peralatan, sistem utilitas, pengolahan limbah, keamanan dan keselamatan, serta keekonomian.

	Silabus Lengkap
	Mata kuliah ini membahas tentang persoalan rancangan pabrik. Pembahasan yang diberikan meliputi:
1. Perumusan persoalan rancangan pabrik, lingkup, dan tujuannya
2. Penyusunan basis perancangan
3. Penyusunan flowsheet;
4. Pemilihan lokasi pabrik;
5. Penyusunan deskripsi proses, diagram alir proses, neraca massa dan neraca energi;
6. Process Flow Diagram (PFD);
7. Pemilihan dan penentuan dimensi alat utama;
8. Pemilihan bahan konstruksi;
9. Plot-plan tata letak peralatan;
10. Penaksiran kebutuhan biaya pendirian pabrik dan analisis keekonomiannya.

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Setelah mengikuti kuliah ini,
1. Mahasiswa mampu melakukan perancangan suatu pabrik kimia
2. Mahasiswa mampu menuliskannya dalam bentuk Laporan Rancang Pabrik

	Luaran
(Outcomes)
	Mata kuliah ini memberikan keterampilan untuk dapat melakukan perancangan suatu pabrik kimia dan menuliskannya dalam bentuk Laporan Rancang Pabrik.

	Mata Kuliah Terkait
	-
	-

	
	-
	-
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2. Peters,M.S. and K.D. Timmerhaus, Plant Design and Economics for Chemical 
3. Engineers , McGraw-Hill Book Co., Inc., New York, 1991. (Pustaka penunjang)
4. Sinnott,R.K., Coulson-Richardson‟s Chemical Engineering Volume 6: An Introduction to Chemical Engineering Design, Pergamon Press, Oxford, 1985. (Pustaka penunjang)
5. Aerstin,F. and G. Street, Applied Chemical Process Design, Plenum Press, New York, 1982. (Pustaka penunjang)
6. Chauvel,A. et.al., Manual of Economic Analysis of Chemical Processes, Institut Français du Pétrole dan McGraw-Hill Book Co., Inc., New York, 1981.



Satuan Acara Perkuliahan Mata Kuliah
	Mg
	Topik
	Sub topik
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Pustaka yang relevan

	1
	Pengantar
	· Tinjauan umum permasala-han prarancangan pabrik kimia
· Tujuan, sasaran dan per-aturan kuliah 
· Deskripsi tugas dan penulisan laporan praran-cangan pabrik 
	· Mahasiswa memiliki gamba-ran umum tentang tujuan, cakupan permasalahan, serta rincian pokokpokok kegiatan dari pekerjaan prarancangan pabrik kimia
· Mahasiswa memahami tu-juan dan sasaran proses pembelajaran dari kuliah ini secara keseluruhan
· Mahasiswa memiliki kesia-pan dalam menghadapi akti-vitas dan tugas yang akan dijumpai sepanjang semester
	 

	2
	Penyusunan Basis Perancangan (Ba-gian I)
	· Studi Literatur
· Perumusan basis ranca-ngan
· Pengumpulan data ranca-ngan 
	· Mahasiswa memahami pe-ngertian dasar rancangan konseptual serta mampu merinci dan mendeskripsikan struktur informasi yang perlu dikandungnya
· Mahasiswa mampu merumus-kan basis ranca-ngan dalam bentuk kapasitas produksi, spesifikasi produk, dan spesifikasi bahan baku 
· Mahasiswa mampu merinci ragam data atau informasi yang diperlukan untuk pe-nyusunan rancangan konsep-tual, serta mengetahui bagai-mana cara memperolehnya
	 

	3
	Penyusunan Basis Perancangan (Ba-gian II)
	· Penyusunan Neraca Massa dan Energi (Block Flow Diagram, BFD)
· Pemilihan proses alternatif
· Penulisan deskripsi proses
	· Mahasiswa mampu menyu-sun BFD basis dengan memanfaatkan data awal yang tersedia serta menggu-nakan metoda patokan rancangan atas dasar penga-laman (heuristics) 
· Mahasiswa mampu mendefi-nisikan kriteria dan menggu-nakannya untuk secara kuali-tatif menyusun urutan NME & BFD
	 

	4
	Klinik konsultasi penyelesaian Tugas I (Basis Peran-cangan)
	· Diskusi identifikasi per-masalahan dan cara pe-nyempurnaan penyele-saian Tugas I
· Penyusunan strategi pe-nyelesaian Tugas II (Ran-cangan Desain Konsep-tual)
	· Mahasiswa mampu saling mengkomunikasikan penga-laman dalam penyelesaian Tugas I
· Mahasiswa mampu melaku-kan evaluasi diri dan meng-gunakan hasilnya untuk pe-nyempurnaan penyelesaian Tugas I
	 

	5
	Penyusunan Ran-cangan Desain Konseptual (Ba-gian II)
	· Detail desain konseptual varian 1
· Ulasan prinsip dasar dan prosedur perhitungan ne-raca massa
	· Mahasiswa mampu merinci dan menggunakan basis perancangan yang telah disusun dalam perhitungan NME
· Mahasiswa mampu menggu-nakan prinsip dasar ilmu teknik kimia dalam penyele-saian perhitungan NME sis-tem proses
· Mahasiswa mampu merinci dan mengimplementasikan prosedur penyusunan neraca massa dan energi untuk menghasilkan desain kon-septual varian 1
	 

	6
	Klinik konsultasi penyelesaian Tugas II (Rancangan De-sain Konseptual)
	Diskusi identifikasi perma-salahan dan cara penyem-purnaan penyelesaian Tugas II
	· Mahasiswa mampu saling mengkomunikasikan penga-laman dalam penyelesaian Tugas II
· Mahasiswa mampu mengha-silkan desain konseptual varian 2 yang merupakan penyempurnaan varian 1 de-ngan basis open-ended
	 

	7
	Klinik konsultasi penyelesaian Tugas II (Rancangan De-sain Konseptual)
	Diskusi identifikasi perma-salahan dan cara penyem-purnaan penyelesaian Tugas II 
	Mahasiswa mampu Mengha-silkan desain konseptual varian 3 yang merupakan penyempur-naan varian 2 dengan basis open-ended
	 

	8
	Pemilihan dan  pe-nentuan dimensi alat (Bagian I)
	· Penyusunan spesifikasi alat-alat utama (seksi re-aksi dan seksi pemisahan)
· Pemilihan bahan konstruk-si 
	· Mahasiswa mampu merinci dan menentukan butir-butir spesifikasi peralatan utama
· Mahasiswa mampu merinci pilihan dan menetukan bahan konstruksi yang sesuai dengan fungsi dan kondisi operasi alat
	 

	9
	Klinik konsultasi penyelesaian Tu-gas III (Pemilihan dan penentuan di-mensi alat)
	· Penyusunan spesifikasi alat-alat penyiapan dan peyimpanan bahan baku dan produk
· Penyusunan spesifikasi alat-alat transportasi ba-han, pertukaran panas dan penyediaan utilitas 
	Mahasiswa mampu merinci dan menentukan butir-butir spesifikasi peralatan penyiapan dan penyimpanan bahan baku dan produk, trnasportasi bahan, pertukaran panas dan penye-diaan utilitas 
	 

	10
	Penentuan dan per-hitungan sistem utilitas, pengolahan limbah, keamanan dan keselamatan proses
	· Ulasan  tentang perhi-tungan kebutuhan panas, listrik, air, dan kukus untuk masing-masing unit proses
· Ulasan sistem pengolahan limbah padat, cair, dan gas
· Ulasan tentang start-up dan shutdown serta kese-lamatan pabrik 
	· Mahasiswa mampu merinci dan memperkirakan kebutu-han panas, listrik, air, dan kukus untuk operasi pabrik serta bagaimana menyedia-kannya
· Mahasiswa menyusun unit pengolahan limbah agar me-menuhi batas aman ling-kungan hidup
· Mahasiswa mampu menelur-kan prosedur kerja yang aman 
	 

	11
	Klinik konsultasi penyelesain Tugas IV (Sistem Utilitas, pengolahan limbah, SHE)
	Diskusi identifikasi dan permasalahan dan cara penyempurnaan penyele-saian Tugas IV
	· Mahasiswa mampu saling mengkomunikasikan penga-laman dalam penyelesaian Tugas IV
· Mahasiswa mampu melaku-kan evaluasi diri dan meng-gunakan hasilnya untuk pe-nyempurnaan penyelesaian Tugas IV 
	 

	12
	Perhitungan biaya dan analisis keeko-nomian 
	· Ulasan  tentang perkiraan biaya dan modal biaya operasi 
· Ulasan tentang analisis keekonomian dan profita-bilitas 
	· Mahasiswa mampu merinci dan memperkirakan nilai komponen penyusun biaya modal dan biaya operasi 
· Mahasiswa mampu merinci dan mengeksekusi langkah-langkah analisis keekono-mian dan profitabilitas se-hingga dapat menentukan status kelayakan proyek
	 

	13
	Klinik konsultasi penyelesaian Tugas V (Keekonomian Pabrik Kimia)
	Diskusi identifikasi dan permasalahan dan cara penyempurnaan penyele-saian Tugas IV
	· Mahasiswa mampu saling mengkomunikasikan penga-laman dalam penyelesaian Tugas V
· Mahasiswa mampu melaku-kan evaluasi diri dan meng-gunakan hasilnya untuk pe-nyempurnaan pnyelesaian Tugas V
	 

	14
	Penyusunan Laporan Akhir
	Diskusi tentang integrasi Tugas I – V  sehingga mem-bentuk runtunan laporan yang baik dan lengkap
	Mahasiswa mampu menyusun laporan yang terintegrasi sehingga menghasilkan lapo-ran Rancangan Pabrik Kimia yang dinilai layak secara teknis 
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